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Abban (UV) 

Imam AsIvShabuni menjelaskan bahwa 
adalah artinya "rerumputan”, dan setiap 
yang tumbuh di permukaan bumi dan dimakan 
binatang ternak/ 1 Dan menurut lughat penduduk 
Maghribi al-Abb adalah sejenis ganja atau 
marfyuana (a^bosyusyk 21 (Q.S. ‘Abasa [80]: 31) 

Abtar ()uVl) 

Firman-Nya. "Sesungguhnya 

orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus." (Q.S. Al-Kautsar [fOS]: 3) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali* Imam 
ash-Shabuni menjelaskan bahwa ^i, ialah 
terputus dari setiap kebaikan (at-munqQthi*u 
'an kutfi khair ), TerambiL dari .Jj i, yakni putus 
(ai-qoth'u). Dikatakan, Aku telah 

memutuskannyafgotba^tu-/)uA Dan ^Ji 
disebut al-baatiru, karena ia sebagai alat 
pemotong. Dan begitu pula, dikatakan terhadap 


1 Ash-Shabuni, Muhammad Afr, Sbnfwootur.-TafuiH\ir. j.iiid 3 him. 
519. ibny al-Yd£idrmenjela?>aft bahwa m ialah ^sfi, yakni reruinputs n 
liTijiijV mikanan sit^ga. (Ibriu Al-Yazidi, A'i>u 'Abdur Rahman 'A'odulldh 
bin Vahya bin AJ-Mubarik Af-'Adawi Ai-Baghdadi. Gbariibut-Quran wq 
To/iiiruhu, Tahqiq; DR. Abdm Raiaq Hu&eir*, Cel. Ke-1. Mubsstfstd? Ai- 
Risaatoh, Beirut tabun 1407 H/1987 M, him, 199:1'bat tuga r Ai-Xasyyoaf, 
juz A him. 220. 

2. Bsnkul ini adalah cenvnnan kehah-hatianparasalnabal, Miususnya 
Abu Bdkar Ash-Shidiq r.a.. iekahgu^ sebagai bekaJ dalam inenaFsirkan Ah 
Qur 'an, fceti ka bel ia u ra. d itanya pe nitsiran I a Fat ,si- ya ug ada da I a m Qur, a n. 
Beliau ra be^ata- "Langit mar^ayang dapat menaungiku. dan bunm mana 
yang menampungku bila aku mengatakantentang tofopmutfoe/i yang ti dak 
aku kelahuM" tfnat. Az-Zarkasyi. Ai-lrndm Badaruddm Muhammad bin 
Abdullah, At-Rurhaart f» 'iJfuufnii Qur'an, Cer. Ke-2, Dzul-Qa'dah 13-91H/ 
Januan 1972 M; Isa Ai-Baab Af Halabi, ju: 1 him 295 

Seian^utnya,. para membenkan arti seputar kata ot-obb. 

antara lain, ia adalah apa yang dijadikan gembala bagi brnatang ternak 
Ifumput). apa saja yang dimakan o'*h manusia I ^yi} maka is adalah af- 
hashiid fyang te'ab dikeram),. 2\ ai-abb secara khusus adalah lerami. (.vui 
3) ol-abb adalah setiap yang tumbuh di permukan bumi, 4) ul-abb tidak 
sama dengan buah-buahan ;S r (vsbJ-.} adapun a\-obb diiaisukan denfian 

;^uji ddalah penafsiran yang ^auh dari kebenaran, me ski dengan 
mengemukakan alasan rinci dan lerpisah-pisah karena kelebibau pad a 
kedua buab tersebui, jiamun bila d^mikian yang dunaksudkan mengapa 
diakhjr ayat ricFak dicantumkan kala 6 karena ki^^i 

adalah jenis buah-buahan dan kenka keringnya meniadi aJ-abb, ?) ai-abb 
adatah untuk hfnarang temak seperti halnya buah-buahan untuk makanan 
manysia Ibid, ju; 1 him. 29B. 


seseorang yang tidak memiliki keturunan sebagai 
abtar, karena ia memutus nasabnya. Begitu 
pula untuk khutbah yang melebihi batas disebut 
dengan jjUiUai*, karena di waktu berkhutbahia 
tidak memuji nama Allah dan tidak bershalawat 
kepada Nabi-Nya yang mulia. 1T 

At-Abtar, “terputus 17 . Kemudian kata ini 
dipergunakan untuk seseorang yang tidak ada 
kenangan yang berkelanjutan atau sebutan 
baik pribadinya^ 1 Artinya bagi siapa saja yang 
memusuhi kebenaran yang dibawa oleh para 
rasul-Nya serta orang-orang yang mengikutinya, 
maka para penentang selalu dalam celaan orang* 
orang yang beriman. fir'aun yang menentang 
Musa a>s>, beserta Samiriy yang membuat 
syariat palsu. Begitu juga Abu Lahab dan teman- 
temannya yang menentang Muhammad saw, 
sebagai contohnya. 

Abadan (Ijul) 

Firman-Hya, jU ^ 

ui *'*■■ dan barangsiapa yang 

mendurhakai AUah dan Rasul-Nya maka 
sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, 

mereka kekal di dalamnya selama^lamanya." 
(Q + S. Al-Jin [72]: 23) 

Keterangan 

MenurutAr-Raghib^nZ-obocfu ialah ungkapan 
tentang lamanya jaman yang terbentang yang 
tak dapat dibagi-bagi sebagaimana zaman 
men em pa tiny a. 3 ] Ar^azi menjelaskan bahwa 
ialah yijji, artinya "masa". Bentuk jamaknya 
adalah iu T ia adalah wazan dari jui, sebagaimana 
wazan dari b, yakni juijji, yang artinya 

''kekal".^ Yakni kata keterangan waktu ( zharfuz - 


1. 5y?flr/Waltrf-7qfO(l5^r jlid 3 him 611; Tafstr Al-fiAaraghi, jdld 10 \ui 
30 him. 253 r lihat iug*. tov)am Mufradat Alfavzhti Qur'Qn, him. 33; Ai- 
Koiyyoaf. ju2 4 him. 291 

2. Muhammad 'Ahduh, Tofairfm 'Amma, Vildan ■Bandung him. 343. 

3 Af flaghib, Op.Cit., him. 2. 

4. Ar-Ra;i, Al-lmam MuhanimadhinBikar'AbdulQadip Muhtoanjsh- 
ShihhflfljLlahqiQ- L^jn^h mm J Utsma Ah'Arabf, DourAi Ftia r Beirut Libanor 
tjliun 1401 H/1931 M him 2 maddah j_i; Al-Munawwir, Ahmed Warsori, 
KamMAhMunawwir, Cet. Ke-25, Pust^ka Prognesil, Surabaya tahun 2002 - 
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zanrnan) untuk menjelaskan masa akan datang 
(mustaqbat) yang berfungsi menetapkan (ab 
itsbaot) atau meniadakan ( an-nafyu ) yang 
menunjukkan terus-menerus berLangsung (ab 
istimraar )/ 

Al-Abraar 

Kata jij^i mempunyai arti “benar-benar 
berbaktiSebagaimana firman-Nya: 

Sesungguhnya oran^orans yang banyok 
berbakti benar-benar berada daLam surga yang 
penuh kenikmatan. Dan Lawannya ialab at- 
Fu}jar f “orang-orang durhaka”, yang tempatnya 
di neraka jahim. (Q.$. At-lnfithar [82]: 13-14) 

Di antara wujud ababraar adaLah mereka 
yang tidak meminta ucapan terima kasih, 
lantaran pemberiannya hendak mendapatkan 
ridha Allah, ^ v ^ii * UjI 

“Sesungguhnya kami member) makanan 
kepadamu hanya untuk mengharapkan rida Allah, 
kami tidak menghendaki balasan dan kamu dan 
tidak pula (ucapan) terima kasih/ (Q.S. Al-lnsaan 
[76]: 8-9) 

Abaariq(j^Li) 

Firman-Nya, ^ ^ jjft: 

“Dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala) 
berisi minuman yang diambil dari mata air yang 
mengalir/ (Q.S. Al-WaaqFah [56]: 18) 
Keterangan 

Aboariiqa adalah jamak dari 

artinya kendi, yakni sebuah wadah yang 
bercucuk/ Adi Ibnu Riqa' berkata: Mereka 
menyuruh ambil minuman pagi pada suatu hari, 
maka datanglah seorang biduanita membawanya, 
sedang pada tangan kanannya memegang kendi. 5] 


= hlm.l^.A^dmakhsyarimengeten^hkanbeberapaeoritohpenggunaan 
kata abcdan, sebagai berikut: ^ <u^iv r artinya soya tidak 

bisa me lakakatmya ieiama-iamartya. Begitu pulaanda mengatatart: j jij T , 
j.iji Vj artinya Mudah-mudahan Allah Mengaruniakan kepada 

anda umur panjang, tempo yang lama. (Az-Zamakhsyari, Abu Al-Oasim 
JaaruNah Mahmud bin Umar Al-Khawaarismi, A^aa$v!'SatOQghah x Odar 
Al-Fikr : Beirut-Ljcanon tahun 1409 H/1909 M, him. 9 Maddah j v 1. 

1. Mu'jain A!-Wmiith r ju; 1 bab dltf him. 2- 

2. Af-Aboariiq adalah wadah yang beraicuk dan ada tutupnya 
{diawoatui-adzaani wal- 'ura/J. Lihat Stiohrfi AJ-BtAtairi, jilid 3 him. 205. 

3. Al-Maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir AFMaroghi, t.t. QaarAf-Fikr, 
jilid 9 jut 27 him. 135. 


Al-Abrasha (jayjVl) 

AbAbrash adalah orang yang mempunyai 
penyakit baras, yaitu wama putih yang terdapat 
pada kulit pasien, dalam hal ini dijadikan sebagai 
alamat siaL 1] Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
abbarsbu adalah warna putih yang ada di jasad. 
Dikatakan: dan bentuk mu’annas- 

nya adalah ;u**, dan >^i^j, yakni yang pada 
kulitnya terdapat bintik putih. Dan bentuk jamak 
adalah ZJ Demikian di antara mukjizat 
Nabi Isa a.s. (Q.S. All 'Imraan [3]: 49) (Q,$, Al- 
Maa-idah [5]: 110) 

Al-Abshaar OU^VI) 

Kata jUftt, adalah jamak dari 
Maksudnya, matahari dan pemahaman seseorang 
tentang keagamaan, dan mengetahui rahasia- 
rahasia agama/ Di antaranya a/-abshaar 
ditujukan kepada para nabi, seperti dinyatakan: 

jjAri fjjii LiLdt “Dan 

ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan 
Ya'qub yang mempunyai perbuatan-perbuatan 
yang besar dan Umu-ilmu yang tinggi/ (Q.S. 
Shaad [38]: 45) 

Pertanyaan Ji, bagaimanakah 

mereka bisa melihat kebenaran dan menge¬ 
tahui nya/ Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: 

Dan jikalau Kami mengehendaki pastilah 
Kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka 
betapakah mereka dapat melihatnya. (Q.S, Vasin 
[36]: 66), menunjukkan bahwa cara dan jalan 
memperoleh kebenaran hanya dapat ditempuh 
dengan mengikuti jejak para nabi. Misalnya 
Ibrahim a.s. yang dalam hidupnya tidak pernah 
mempersekutukan Allah, ia lurus dalam beragama 
(hantif), tidak mengikuti selera kaumnya, dan 
berani memberikan nasehat kepada bapaknya 
yang musyrik. 

Menurut ayat yang lain, kata ababshaar 
menjadi obyek ancaman serius jika tidak 
dipergunakan sebagaimana mestinya: ilji Aw aj 

1. ibid, jilfd 1 jui 3 him. 154. 

2. Hiaonui 'Arab, jilid 7htm. 5 maddah 

3. Ai-Mdtaghi, Op. Crt. jilid 8 juz 23 him. 127. 

4. ibid, jilid 8 ju; 23 him, 24. 


43 ^ 
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“„ t jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatan serta menutup 
hatirmj../ (Q.S. Al-An'am [6]: 46); dan ftrman- 
Nya; tetapi 

pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sedikit jtiapun bagi mereka. (Q,S. 
AbAhqaaf [46]: 26); karena pada ayat yang lain, 
disebutkan bahwa yang menjadikan penghalang 
(tutupan, $hyQQwat)} adalah al-abshar. Surat Al- 
Jatsiyah menjelaskan: Maka pernahkah kamu 
meii/iot orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya t dan Allah membiarkannya 
sesaf berdasarkan itmu-Nya dan Allah teiah 
mengund mail pendengaran dan hatinya dan 
meletakkan tutupan atas pen^Ubatannya? Make 
siapakah yang akan memberinyo petunjuk 
sesudah Allah {membiarkannya sesat). Maka 
mengapa kama tidak mengambil petajaran? (Q.S. 
AUaatsiyati [45]: 23) 

Abaqa { jji) 

firman-Nya, ujJtlii cdiii ji k (Ingatlah) 
ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan. (Q.S. 
Ash-Shaffaat [37]: 140) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
diabadikan oleh Allah secara khusus memuat 
cerita Nabi Yunus a.s., sebagai seorang Nabi 
yang lari ke kapal yang penuh muatan. Imam al- 
Maragi menjelaskan bahwa makna asalnya 
ialah upaya metarikan diri yang dilakukan oleh 
seorang budak dari tuannya. Sedang di sini 
yang dimaksud adalah Yunus a.s, , dia teiah 
meninggalkan kampung halamannya tanpa izin 
Tuhannya, artinya Yunus as. pergi meninggalkan 
kewajiban dari Tuhannya. ,] Menurut AsfvShabuni, 
dan karena muatan kapal tersebut sangat penuh 
maka diadakantah undian. Hal ini dilakukan untuk 
mengurangi jumlah penumpang agar kapal tidak 
tenggelam. Maka Yunus as. termasuk orang yang 
tout dalam undian, karena kalah dalam undian 
maka Yunus a.s. dilemparkan ke laut. £J 


1. tbid, jilid Sjui 23 him 82. 

2. Ash-Shabuni, $hafwaotvt-TQfQQSif r jilpd 3 him. 42. 


AMbilu {&f\) 

FirmamNya, ^ j,yi ji tti: 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan ante 
bagaimana dia diciptakan. (Q.S. Al-Ghaasyiyah 
[88]: 17) 

Keterangan 

Imam AbMaragi menjelaskan bahwa Ab 
Ibiiu yang artinya unta-unta, adalah kata jamak, 
dan bentuk mufradnya jUj. Bentuk mufrad dan 
jamak dari kata ini memiliki asal kata yang tidak 
sama, seperti halnya tafadz dan 11 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, bahwa 
unta adalah bin a tang yang bertubuh besar, 
berkekuatan prima serta memiliki ketahanan yang 
tinggi dalam menanggung lapar dan dahaga, dan 
semua sifat ini tidak didapati pada hewan lain. 
Unta sangat tahan dalam metakukan kerja berat, 
berjalan di terik mat ah an tanpa henti dan mampu 
berjalan sepanjang ribuan kilometer, sehingga 
oleh karenanya binatang ini patut menyandang 
getar sebagai “perahu Sahara”. Sebagaimana 
pujian penyair terhadapnya, katanya; 

<Al 

j*> ji <iii Vi ijuJi* 1 * 3 * 

“Tidak ada yang mampu menempuh ribuan 
kilometer setelah Allah , metainkan hanya 
unfa. Dan sesungguhnya perpisahan itu 
foanyafafo (cukup memakai) unta baik 
jantan atau betina V' 

Adapun an khas lain dari unta adalah 
wataknya yang penurut, baik terhadap anak kecil 
maupun orang dewasa. Dan ia pun tetap bersabar 
sekalrpun teiah disakiti. Seorang penyair, Al- 
"Abbas tbnu Mirdas mengatakan: 

jrl£j Vj jJ jii' LaLj * L 

“Anak perempuan yang masih /ngusan 
m emu ku/nya dengan sebuah tongkat , 
namun ia tidak marah sedikitpun’\ i] 2 


1. Al-Maraght, Op.Qt >ihd 10 juz 20 him. 126, H&nu Mamhur 
menjeJastan Qt-tbil bentuk tunfifcalnya. Ai-Jayhan 

mengatakan bahwa Ql-ibi! adalah berttuk karena t^masuk 

kategori rs jjti■ cijjra jnama-nama) jamakyang tidak ada bentuk tunggal yang 
beraiiai dan lafaznya sendiri. Lihat. UsaQOut 'Arab, jrlid 11 hfm. 3 maddah 
meniffut T'ia'alabi, di ar.tara lafaz-lafas |amak yang tidak rnempuiYyai 
bentuk. mufrad yang terambbir dari lafaz itu sendiTi antart lam: . 

. ^*iJi.tFhat. Fiqhul Lughvb iver Srrryf 
'ArofoyyGh, Qjtsmuts-Tstianiy, him. 377; dan untuk penfierhannya, bata 
!afaz-lafa 2 dalam buku ini. 

2 At-Mpfogbi, Op.fjt. r iilid 10 juz 30hSm. 13fc. 

3. tbid. r iilid lOiuz 30 him. 136. 
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Ibnun ( 5 *!) 

Ibnun (&;): Anak laki-laki, dan iiii, artinya 
anak perempuan. Df dalam Mu’jam dijeiaskan 
bahwasanya masyarakat Arab mempergunakan 
kata ibnun sebagai kuniyah yang menunjukkan 
tetapnya dan karena adanya kebiasaan yang 
terus-menurus dftakukannya (al-mulaazamoh), 
misalnya ditujukan kepada orang yang 

biasa mencuri, dan ditujukan kepada 

pemberani ( syujjaa dan jkui yakni yang 
biasa perjalanan jauh, bepergian ( asfaar ) t dan 
bentuk jamaknya ari. Sedangkan ialah anak 
perempuan, dan jamaknya dan dinisbahkan 
kepadanya kata & dan dan tashghir- nya ,J Lii. 

Adapun kata £ {anakku) adalah bentuk 
tash$hir yang maksudnya kecintaan {mahabbah). 
Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa tidak 
dimaksudkan dengan hakekat tashghir (unsur 
meremehkan) meski lafaznya menunjukkan 
demikian, namun ia dimaksudkan dengan 
tarpiq (kedekatan, rasa iba), sebagaimana 
dikatakan kepada seorang lakMaki: L(wahai 

saudaraku). 21 

Kata £ dimaksudkan agar tidak terjerumus 
ke dalam kesesatan, seperti nasehat oleh Luqman 
kepada anaknya; 4JJL V "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan {Allah! 

(Q.S. Luqman [31]:—,) 

Perihal ay at terse but, bunayya ditujukan 
kepada anak Lukman, dan di dalam kitab tafsir 
dijeiaskan bahwa anak Luqman tersebut bernama 
Tsaaran 31 kyi), Ada juga yang mengatakan, 
namanya Matskam, ada juga yang mengatakan, 
namanya An'am. Dikatakan bahwa anak clan 
istrinya termasuk orangorang kafir, maka 
keduanya senantiasa dihormati apabila keduanya 
Islam/ 1 


1 Mo 'join At-Waiiith. juz 1 bab ba r him. 72: dan dmyataken bahwa 
dengan disukunkan bo'-nya, jamaknya -Vj. yangasalnya lain 

dibuang humf r//tar(ivotvu) dan diganli dengan hamzoh dp awalnya. Dan 
at-ibnv ialah of-waiodudz-dzakons {anak I a kid a ki). Lihar Mo'jam tog baud 
foqaboa', Arabiy Englijiy Afransiy, him. IS. 

2- Unfair ol-C tobi. j i lid 1 ju 1 14 him .43; kata dengan d iJkosrghken 
dan di/otfiabkan karena ada dua ejaan pengucapannya. dikatakan ia 
terambil dan i^| unsur kecintaan) Li hat, Hoosiyatush-Sbaawiy 'da Tafsir 
iaSddn. juz 5 him. 12. 

3. ibid, jilid 7 juz 14 him. 43; Hosiyotash-Shaowiy do Tofitr Joialom, 
jwz 5 him. 8. 

4. Hasivouish’Sbaowi k do Tofsir Jdofoifl. juz Shim. 3. 


Sedangkan ibnu adorn yang tertera di dalam 
firman-Nya. LjJ si jjjb ^i<. i-u (Q.S. 

Al-Maa-idah [5]: 30) maksudnya ialah Qabil dan 
Habib' 1 

Abaabiil 

Firman-Nya, j*Li yb ^ dan Dia 
mengirimkan kepada mereka burung yang 
berbondong-bondong. (Q.S, Al-Fiii [105]: 3) 

Keterangan 

Mujahid mengatakan bahwa Abaabiil. 
artinya beriring-iringan dan berkelompok 
(mutatafrratan mujtami’atQn).^ Ibnu Al-Yazidi 
menjelaskan, bahwa Abaabiil ialah kumpulan 
yang terdfri secara terpisah-pisah (jtfnwa'otun 
fii tafriiqah ) Dikatakan, & j*Li jJtii 

(rombongan kuda itu datang dari segala 
penjuru)/J 

Abun (^i) 

Firman-Nya, & a>i Li u: 

Muhammad itu sekali-kali bukanlah bopak dari 
seorang laki-laki di antara kamu,,.. {Q.S. Al-Ahzab 
[33]: 40) 

Keterangan 

At-abu menurut ar-Raghib ialah 

al-waalid (orangtua), dan segala sesuatu 
yang menjadi sebab adanya sesuatu atau 
memeliharanya atau menanggung bebannya 
dinamakan oban. Oleh karena itu Nabi Muhammad 
saw. adalah bapak bagi orang-orang mukmin 
iaba{-mu'mintin). 4] 

Sedangkan artinya bapakku. Ar- 
Razi menjelaskan bahwa abati, sebagaimana 
perkataan mereka, berasal dari seperti 

kata-kata iipjjJijSu**)!, dan perkataan mereka, 
jxii ^«iL, mereka menjadikannya ta f ta’nits 
sebagai ganti dari ya* idhafah lalu diucapkan 
yaa abati . 

Sejumlah ayat yang memuatnya antara 
lain: Firman-Nya, % ¥ u Juju ,j ajiL jii ji 

1 At-Burhan fi Vluumrt Qur'an, juz 1 hint. ] 57. 

2. Shahih af-Bukhori, jilid 3 h^m 232. 

3. Ghanibot-Qur'an wo Tofdtruhu, him. 2 12; lihnt jugd, ai'Kasyyaaf, 
juz 4 him. 236, imam al-M^raghi menjelaskan, bahwa Ai-aboobH artinya 
secara kelompok KetJ Ini tirfak ada bentuk mufradnya. Lrhat, Al-Moragbi, 
Op.CiJ.. jilid 10 juz 30 him. 241. 

4. Ar-Ragbib, Mo'jom Mufrodat Ai-foazhilQuran, him. 3. 




1 



uj. Jic Ingatlah ketika ia (Ibrahim) moyang. di antaranya mengupas: (a) tentang 

berkata kepada bapaknya: “Wahai bapakku, keyakfnan terhadap penyembahan berhala, 

mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak sebagaimana yang dipraktekkan oleh bapak 

dapat mendengar, tidak metihat dan tidak dapat Ibrahim as, Azar (Q,S> Asy-Syu'araa" [26]: 69-78); 

menolong kamu sedikitpun? (Q.S. Maryam [19]: lb) keyakinan suatu agama dengan mengambil 

42) anak perempuan sebagai tuhan, begitu juga para 

Firman-Nya h u ^ j.u jj malaikatnya, (Q.S, Az-Zukhruf [43]: 16-25) 

u*i>*a Jjmi jlL d: Wahai bapakku, 
sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian Abay 

ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, Firman-Nya. <uji jjj l j jj hi ji 

maka ikutilahaku, niscayaakuakanmenunjukkan ^ V| 4jji Mereka hendak 

kepadamu jalan yang Lurus. (Q.S. Maryam [19]; memadamkan cahaya (agama) Allah dengan 

43) mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 

Firrnan-Nya, ^ ^ pik-AJ! v menyhendaki selain menyempurnakan cahaya- 

Wahai bapakku, janganlah kamu Nya, waiaupun orang-orang kafir tidak menyukai. 

menyembah setan, Sesungguhnya setan itu (Q,S. At-Taubah [9]: 32) 

durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. (Q.S. Keterangan 

Maryam [19]: 44) Ai-ibaa' ialah kerasnya penolakan 

Firman-Nya, u j*ii ju; Wahai (sy/cfdafu/ imtinaa , ) y maka setiap ibaa' ialah 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan menolak Omt/naa'), namun tidak setiap /mt/naa' 
kepadamu. (Q.5. Ash-Shaffaat [37]; 102) itu ibaa\' ] Ar-Razi menjelaskan bahwa al- 

Hbaa’ (dengan dikasrahkan dan dipanjangkan 
Aba-ana (UiLU) bacaannya) adalah masdar dari yang 

Firman Nya, j, vii: berarti irnfana'a (menghatangi, merintangi). Dan 

Mereka menjawab: “(Bukan karena itu) sebenar- perkataan mereka ketika menghormati para raja 
nya bapak kami mendapati nenek moyan$ kami di masa jahiliyah dengan ungkapan, ^\ yang 
berbuat demikian, (Q.S. Asy-Syu’araa' [26]: 74) berarti <ujji (laknat), yakni saya enggan untuk 
Keterangan mendatangi urusan-urusannya yang menjadikan 

Kata LiLL dan l.ui adalah dua kata aba - laknat atasnya (yakni, hina karena tidak tahu 
un yang berarti “bapak'" dan kata m yang haiga dirinya),^ 

menunjukkan dhamir (kata ganti) nabnu (kami). Kata abay sendiri ditujukan kepada semua 

Kata UU* dan l.u disandarkan kepada para makhluk baik golongan jin (Ibtis) dan manusia, 
pendahulunya (nenek moyangnya) baik terhadap kecuaLi para malaikat karena disifati dengan 
para pendahulu yang saleh, disinari petunjuk. iaa ya'shu mmaitah, “tidak pernah membantah 
atau pun para pendahulu yang sesat (rnengikuti penntah Allah”, dan Iblis misalnya diungkapkan: 
agama nenek moyang), yang kerap dilakukan Maka sujudlah 

oleh para pemuka suatu kaum, sebagaimana ayat mereka (para rnalaikat) keeuali Iblis; ia en$$Qn 
di atas, Begitu juga firman-Nya, dan takabbur dan adalah ia termasuk golongan 

JUijk* “Bahkan mereka berkata: Sesungguhnya orang-orang kafir. (Q.S. At-Baqarah [2]: 34) 
kami dapati bapak bapak kami menganut suatu Dan bentuk abay yang ditujukan terhadap 

agama. (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 22) orang-orang fasiq, dinyatakan: 

SejumLah ayat yang memuat kata abac- _ 

ana, yang sesat jalannya. penganut agama nenek Op.Cit. r Mn. A r di da\sni Mv'fom {ImyaTdkjn; 

..L- : . ^r!ii:v^ ■T:n. jrS^rcJ'AlL'), ^-_Ji bf.Tjrb 

in^inOe'Ku'iyc- djn h'Jjk ■ v itrtldr.Linnva(kflro, f iDhw i wo fom ij). 
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Mereka menyenangkan kamu dengan 
mulutnya, sedang hatinya menotak. (Q.S* At- 
Taubah [9]: 9) 

Begitu juga bentuk abay , “penolakan", 
misalnya ungkapan sami’na wa ‘asha/fw, "kami 
dengar namun kami membangkang”* Atau dengan 
bentuk mengejek para rasul, "Mengapa seorang 
rasul tidak mempunyai perbendaharaan dunia, 
emas, kebun-kebun yang luas, dan sebagainya, 
dan begitu juga mendirikan masjid dbirar untuk 
memecah belah pengikut Muhammad saw*” 
sebagaimana yang dilancarkan oleh ahli kitab, 
orang-orang munafik dan orang-orang musyrik 
Mekkah* Baca 4 Ashay ; Huzuwaan, Ohiraar. 

Ittibaa* ([uii) 

dan bacakanlah kepada 
mereka khabar orang-orang yang kami datangkan 
kepadanya ayat-ayat Kami, tetapi ia berpaling 
dari padanya; lantaran itu setan jadikan dia 
pengikutnya; maka jadilah ia dari pada orang- 
orangyang sesat (Q*S. At-A'raaf [7]: 175) 

Keterangan 

Dikatakan: ^ Luji y» ^ Artinya 

"mengikuti”. Dan Atba'Qhu pada ayat tersebut 
berarti “mengejar dta dan menyusulnya". Kata 
al-Jauhari, bila dikatakan, i^i, “orang-orang 
itu mendahului kamu, maka kamu menyusul 
mereka”* Vakni setan mendahului kamu sehingga 
kamu menjadi pengikutnya. 11 Dan di antara 
bentuk mengikuti setan ialah ittibaa’usy* 
syhawaat, misalnya menyia-nyiakan salat: Y^t 

UjjL >j^44ht *-ll> jldJUU Jnf 

lii (Q*S* Maryam [19]: 59) Maka, Ittabi’usy- 
Syahawaat maksudnya ialah Mereka tenggelam 
dalam berbagai maksiat dan kelezatan. 21 Vakni, 
pengikut syahwat adalah mereka yang menyia- 
nyiakan salat sehingga jatuh dalam kesesatan 

Dari penjelasan di atas, kata ktibaa\ 
baik ittibaa* kepada syahwat, yang berarti 
menelantarkan salat; atau itibaa’u’sy-syaithQQn, 
yang berarti setan menjadi ikutannya; 


1 TafsirAi'MQroghi'fiWd 3jur9 him. 106. 
2.MjiJid6jiu 16him 66. 


dimaksudkan dengan /tribe' ialah yang diikuti 
telah menguasainya sehingga yang mengikuti 
menjadi tunduk* IttibG* pada keduanya adalah 
ittiba 1 yang negatif, merusak fitrah. 

Seda n g ma ksud /11 \baa 'ialah men ga was iny a * 
Artinya, setan benar-benar mengawasi orang- 
orang yang mengikutinya* Pengertian seperti 
ini, secara bahasa, dapat dilacak terhadap 
bunyi ayat: maksudnya, beradalah di 

belakang mereka, agar kamu dapat membawa 
mereka dengan segera, dan awasilah keadaan 
mereka* 11 

Selanjutnya kata otba’a (jji) dan tabVa 
maknanya sama, yaitu “mengejar", 
“menyusul"* 21 Misalnya bunyi ayat: 

u mil IQ’S. Thaaha [20]: 78); 

dan begitu juga: |*£at ^ji jj i > j 

(Q.S. Asy-Syu'araa* [26]: 52) Maka, Muttaba’uun , 
“yang diikuti”, “yang dikejar”* Maksudnya Musa 
as sebagai kelompok yang dikejar oleh Fir'aun 
dan bala tentaranya.^ 1 

Sisi lain penggunaan kata /fribaa'disanding- 
kan dengan kata ma’ruuf, misalnya ttibaa’u 
bibma'ruuf, dalam perkara qisas, sebagaimana 
dinyatakan, *iji^ ^ 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 178) maksudnya 
ialah memintadiyat (pengganti) dengan cara yang 
sesuai dengan peraturan, tanpa ada keinginan 
menganiaya.^ 

Atraaban (JLil}i) 

Firman-Nya, uji: Penuh cinta lagi 
sebaya umurnya* (Q*S* Al-Waaqi J ah [56]: 37) 
Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
adalah kata dalam bentuk jamak, dan mufradnya 
artinya "bidadari-bidadari yang sebaya 
umurnya, sehingga tidak terjadi kecemburuan di 
antara mereka”. 51 Dan keadaan bidadari tersebut 
disebutkan pula pada ayat yang lain: FirmamNya, 


SZfrjtfJilidSjuz 14 him. 29. 

33. Mjilid6jU£ 16hlm. 133. 

34. {bid, jilid 7 ju; 19 him. 64. 

3 5 Ibid, ji I id 1 ju i 2 him. 60; firms n-Nya, jui'i 3 ^* diiL 

l-i 1* : Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa 

keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun 
di antara kamu menofeh ke belakang. (Q.S. Al-Hijr |1S]: 6S|. 

36. ibid., j-ilid 8 |uz 23 him. 129; Ai-KwvyQof, ju; 4 him. 210- 
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dan padasisi mereka (ada 
bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya 
dan sebaya umurnya, (Q,$. Shaad [38]: 52) 

Ataa (J\) 

Begitu juga firman-Nya, J* J\ ji 

i^ju ilU 6 ^ i>: Bukankah fe(ab dafang 

atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut (Q.S. Al-lnsaan [76]: 1 ) 

Keterangan 

Oi dalam Mu 1 jam dinyatakan, J\ 

liuiUj artinya (datang). Dikatakan: 

yakni arah kedatangannya 
(m/n wQjhihi). Dan juga berarti ^ (dekat), 
dan 6b, J\ berarti * > (berlalu), >jJi Ji 
berarti (mencelakaknnya), dan J‘i 
berarti iiiii (menjalankannya), dan >&i Ji berarti 
idju (melakukannya), dan ^13 ^sii J\ berarti 
*i\* (mendatanginya), dan ->i£\ Ji berarti u>iu 
(bersenggama ). 11 

Ar-Raghibmenjelaskan bahwa a%vi, artinya 
memberi, berasal dari i^i f yakni “datang 
dengan mudah”. Kemudian kata digunakan 
untuk sesuatu yang datang dengan membawa 
sesuatu berupa benda, perintah dan pemikiran. 
Seperti bunyi ayat, Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu maka terimalah...). 
(Q.S. Al-Hasyr [59]: 7), maka alAtyaam, berarti 
“yang datang membawa perintah", karena pada 
ayat selanjutnya terdapat perintah, yaitu berupa 
larangan, sebagaimana bunyi ayat: ^ u i 

ij^iU (...maka apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah,..), 2) 

Makna yang tumbuh dari lafaz ataa dan 
tasrif (perubahan bentuk kata)nya (ya’tr, yi/'ti), 
berikut kata yang dimaksudkan oleh ataa atau 
aatiina , antara lain: 

a, Ataa berarti “membinasakan". Misalnya: 
j* iiji Jii (Q.S, An-Nahl [16]: 

26), maksudnya Allah membinasakan dan 


1 Mir jam AJ-Wasijft, ju; 1 b^b si if him. 4-5. 

1. Al-Asfahani, Abu Muhammad Husein bin Muhammad bin Mu'dhal, 
Ar-Raghib, Mu'jQmMvfratiQtAtfoazhifQur'Qii, OaorAf-Fikr, Beirut-libanoft, 
It. him. 4; lihat |uga r ai-Qurtubr. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Ah 
Anihari, Ai-Joomi'u it-Ahkavmii-Qur'an, Qaar Ai-Kutub At-'ifmiyah, Beirut 
it. jilid b juz lfl him. 1B- 


memusnahkan bangunan mereka, sebagaimana 
dikatakan: Ji, berarti *telah datang 

kebinasaan kepadanyaV 1 

b. Ataaberarti N mendatangkan”,yaknimembikin 

sesuatu yang semisal sebagai bentuk tantangan. 
Misalnya: 6 ! Maka 

hendaklah mereka mendatan$kan kalimat 
yang semisal AL-Qur’an itu jika mereka orang- 
orang yang benar. (Q.S* Ath-Thuur [52]: 34); 
dan atoa, juga berarti “membawa pengikut”, 
Misalnya: J‘i ^ ^ (Q.S. Thaaha 

[ 20 ]: 60), yakni datang di waktu yang telah 
ditentukan dan Fir'aun membawa para tukang 
sihir yang dikumpulkannya.^ 

c. Ataa berarti “berbuat”, “mengerjakan 
perbuatan^^Misalnya:^^^!^^^^^^ 
JtUJi tjA o>i tjA m l* (Q.S* Al-AVaaf; [7]: 
80), yang dimaksud aHtyaan , “mendatangi” 
ialah mencari kenikmatan yang telah dikenat, 
sesuai dengan tuntutan fitrah antara suami 
dan fstri yang disebabkan oleh syahwat dan 
keinginan untuk memperoleh keturunan, 
Sedang atuunaai fakhsyaa* adalah berzina, 
melakukan perbuatan homoseksual. Dan pada 
ayat lain dinyatakan: 

Of 

fUiii: Sesungguhnya kamu mendatangr letaki 
untuk memucskan nafsumu (kepada mereka), 
bukan kepada wanita* (Q.S. Al-A'raaf [7]: 81) 
d* Ataa berarti ,T sampai'\ Misalnya: ^ uiii 
Of AxiiJi o>bVi jjJi jLUi maka 
tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, 
diserulah dia dari (arah) pinggir lembah 
yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu,*.* (Q.S, 
AL-Qashash [28]: 31) 
e* Ataa , berarti "menguji". Misalnya: 

5 >- 4 iUiln: Kami benfcan Tsamud unta (sebagai 
suatu cobaan) dan tanda kekuasaan AUah. 
(Q.S. AHsra' [17]: 59) 

f. Ataa , berarti “membuktikan". Misalnya: 
^LjJi ^ liisUi: Kami berikan kepada 
Msa bfnti Maryam bukti-bukti kebenaran 
(mukjizat). (Q.S. Al-Baqarah [2]: 87) seperti 
dikatakan: «pji Ji, yakni iiii iikii (saya 


1 Ai-Maraghi, Qp.Gt . jilid 5juz 14 him. 63. 
2. Ibid, jilid 6 ju: 16hlm.l2i. 

1. ibid-, jslid 3 3 him. 204 
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hanya memberikan untuknya, sebagai bukti 
kesetiaan), Fl Begitu pulafirman-Nya, tuiU jkdJj 
j*ii^ (Q.S. Al-Jaatsiyah [45]; 
16) sebagai bukti cinta kasih Tuhan (Allah 
SwtO kepada bani Isra'il dengan diberi kitab, 
kekuasaan dan kenabian. 

g, Ataa t berarti "memberikan jamman". 

Misalnya; xu u ^i,iji‘‘[i ijt ’Mfl 

(Q.S, Al-Baqarah [2]: 233) maka, mcjaatoitum, 
adalah sesuatu yang telah kalian jamin dan 
kalian pegang .- 1 2 3 4 5 6 Dan dikatakan: *ji jl 
( datang dengan membawa sesuatu yang akan 
diserahkan kepadanya )/ 1 

h, Ataa , berarti "mengganjar". Misalnya: 

Kelak Allah memberi mereka 
pahalanya (Q.S. An-Nisa* [4]: 152) 

i, Ataa berarti "mengeluarkan 1 ’, "menunaikan", 

Misalnya: .. dan men$eluarkQn zakat 

(Q.S. An-Nuur[24]: 37), (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 
73) yakni seperti dikatakan: stfjji J\ t berarti 
Uiji(menunaikannya)/‘ 

Ar-Raghib menyatakan bahwa setiap 
tempat yang di dalamnya disebutkan lafaz w 
dalam menyifati suatu kitab, maka ia mempunyat 
makna lebih fasih (Qbla%hj dari setiap tempat 
penyebutannya dari pada menggunakan lafaz 
^i, karena ijsji, karena terkadang dikatakan bila 
seseorang dalam keadaan memiliki yang belum 
tentu didapatdari menerimanya/ ] Sedangkan 
dikatakan pada orang yang mendapatkan sesuatu 
dengan jalan menerimanya. Di antaranya adalah 
lafaz yang dipergunakan terhadap sejumlah 
para nabi dan rasul-Nya, 

Kami berikan kepada Musa Al-Huda (petunjuk), 
(Q.S. Ai-Mu'min [40]: 53); begitu juga firman- 
Nya, £tu ijUSJi ju LxiU 

Uukt: Sesungguhnya Kami telah memberikan Al- 
Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan 
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan 
yang besar, {Q.S. ArvNisa* [4]: 54); dan begitu 
juga firman-Nya, u±*i dan Kami 

berikan Musa keterangan yang nyata.(Q.S. An- 
Nisa' [4]: 153) 


1 Mu'jomAI-Wosnth, fui 1 bab oh} Mm. S. 

2. At-Mardghi, Op.Of . j4n.i 1 ju: 1 him 185 

3. JV?u yam 1 bab oUf hlnr>. 5. 

4. ibid r ju: 1 babafr/hlm i 

5. Mu'pm Mufradctt aifaaihti Qur'an . him. 4. 


Kata Lji yang dipergunakan terhadap para 
nabi menunjukkan arti sangat dekatnya jarak 
antara Tuhan dengan hamba-Nya [qaruba wa 
danaa) sebagaimana seorang raja memberikan 
sesuatu yang istimewa kepada rakyatnya yang 
dicintai karena prestasinya sebagai suatu 
kebanggaan t lj 

Adapun untuk kata ma'tiyyan {u^L) 
maknanya Lui, yang artinya Yang Menetapi (Allah 
Swt,). :j Seperti yang tertera di dalam firman - 
Nya, UiLiuiij Sesungguhnya janji Allah itu 
pasti ditepotk (Q.S. Maryam [19]: 61) 

Maksudnya, janji itu pasti datang kepada 
orang yang dijanjikan, tidak mustahil / 1 Begitu 
juga: (Q.S. An-Nahl [16]: 1), berarti telah 

dekat ketetapan Allah. Bagi sesuatu yang pasti 
terjadi biasa dikatakan, maka kepada 

orang yang meminta bantuan dikatakan: 4 ^ ji, 
bantuan itu telah datang kepadamu. Ketetapan 
Allah adalah azab-Nya bagi orang-orang kafir .' 11 
Begitu juga tentang kematian sebagai peristiwa 
yang pasti terjadinya, yang dinyatakan: 
ijiHQ.S* Ibrahim [14]: 17), adalah sebab-sebab 
kematian datang kepadanya dan mengepungnya 
dari setiap arah / 1 

Atqana (<>LT) 

Firman-Nya, ^ 4 <m> i 

UjJLniJ jail jjJ! <uil iLUd (Q.S, Am 

Naml [27]: 88 ) 

Keterangan 

Atqana, yakni ahkama kuila syai\ 
^mengokohkan segala sesuatu "/ 1 

Atsaatsan (Llii) 

Firman-Nya, Dui ^ j j usa^i ^ 
lj^: Berapa banyak umat yang Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka itu adalah lebih 
bagus aiat rumah tongganyo dan lebih sedap 
dipandang mata. (Q.S. Maryam [19]: 74} 


1 him, 4 

2 Mvbiaaivsk-St'tbhodfr' Mm 5 madrj^h; ^ .. ■; 4; Ffdgllll). Op Gl 

Mrn 4 

3 Tnfur Al-Mctraybi. mIiJ t jui i6 him 68. 

4 ibid, jiliri S in? 14 Mm 61 

5 /MjilidSju/lihlm 137. 

6 Sbafwoiui Boyon Li-Mdarnt Quf'onui Knnm r Khalid Abdur fiabrrijn 
Al-Akka. Cet lie-1; lh 1414 H/ly44 M, Djjf al-Banyan-, him 3S3. 
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Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa iwi, ialah 
perkakas rumah tangga. At-Farra' berkata: Harta 
benda tersebut tidak ada yang menyamainya. Abu 
Zaid berkata: Ai-Atsaatsu ialah harta benda yang 
mencakup unta, kambing dan hamba sahaya T 
sedangkan harta kekayaan sejenis saja disebut ’ 1 

fclii. 

Atsara {£\) 

Firman-Nya, aui ^ ^ Jii 

Berkata Musa: “Itulah mereka sedang 
menyusuti aku dan aku bersegera kepada-Mu* Va 
Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)". 
(Q,S, Thaaha [20]: 84) 

Keterangan 

AiAtsar (jjai), menurut arti asalnya, ialah 
“bekas yang menunjukkan adanya sesuatu", 
kemudian kata ini dijadikan kiasan untuk suatu 
keutamaan* Maka Qt-litsaaru, dalam ayat di atas, 
ialah “mendahutukan orang lain dari pada din 
sendiri dalam urusan duniawiVi 

Di datam Mu’jam dinyatakan: ijii - ^ 
M’i artinya mengikuti jejaknya (taba'a 
atsarahu). Dan ialah meninggalkan tanda 
yang dengannya dapat dikenali. Dan 
yakni (memilih dan mengutamakannya). 3 ’ J 

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut 
ini disebutkan beberapa ayat yang memuatnya, 
dengan berbagai bentuknya yang berdampingan 
dengan kata-kata tain, di antaranya: 

1 . At^ara berarti “mengutamakan". Misalnya 
pada surat Yusuf, yakni dpi, yang berarti 
memilih dan mengutamakan kamu / 1 Begitu 
juga firman-My a, ^ ^ A 

...dan mereka mensutamakan (orang- 
orang Muhajirin) atas din mereka sendiri 
sekalipun mereka memertukan (apa yang 
mereka berikan itu),„ + (Q,S + Al-Hasyr [59]: 9), 
Dan begitu juga kata Nu 'tsiruko yang tertera di 
dalam firman-Nya, ^ u j*. 4 ;^ j yii 


1 Tafsir At-Mpraght, jHidfcjuj 16 him. 5 , Muhtparv5ti-5hihhoQb, him. 
5 -; iihal iuga. Ar-Ra^hib, Op.Cu.. him. 14 

2. Mu’jafrt trfufradiit Affaozhif Qur'an, him. 5; Al Qurthobi. jilid 
IS him. 26 

S. Mu^crm AJ-M/a 5 J?fh r jiil 1 bfibalil him. 5. 

4. Tafoir A^Moraghi, jilid 5 juz 12 him, 31. 


(Q.5. Thaaha [ 20 ]: 72) berarti mengutamakan 
dan memilihmuJf Maksudnya, tidak bisa kami 
lebihkanmu dari tanda-tanda yang kami yakin 
datangnya dari Allah sebagai mukjizat bagi 
Musa + Z] 

2. Firman-Nya, u(Q.S + Al-'Aadiyah [1001 
4) maka, fa-ofsarna ialah menaikkan, yakni 
dengannya Kami naikkan debu {rafa'na bihi 
Ghubaaran}^ 

3- i+jiiiij*, berarti “mengikuti jejak*. Seperti 
firman-Nya, ju. Lalu mereka 

sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang- 
orang tua mereka itu. (Q.S. Ash-Shaffaat 
[37]: 70) hat ini sebagaimana dikatakan: 
sjiiji, berarti ia datang menyusulnya tanpa 
terlambat,^ 

4. Firman-Nya, ^ii ^ 4 * 1*13 0 ^ 421 : 

-.♦maka aku (Samiri) ambil segenggam dari 
jejak rasul lalu aku melemparkannya.,.. (Q.S, 
Thaaha [20]: 96) 

Maka, J^yji Dari jejak rasul di sini 
ialah ajaran-ajarannya, Menurut faham ini 
Samiri mengambil sebahagian dari ajaran- 
ajaran Musa kemudian dilemparkannya 
ajaran-ajaran itu sehingga dia menjadi sesat. 
Menurut sebahagian ahli tafsir yang lain, 
yang dimaksud dengan “jejak rasul" itu ialah 
jejak telapak kuda Jibril a.s. artinya Samiri 
mengambil segumpat tanah dari jejak itu lalu 
dilemparkannya ke dalam logam yang sedang 
dihancurkan sehingga logam itu berbentuk 
anak sapi yang mengeluarkan suara .^ 1 

5. Firman-Nya, o' duw* 

lii-i Maka (apakah) barangkali kamu 

akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
sesudah mereka berpating, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (Ah 
Qur'an). (Q.S. At-Kahfi [18]; 6 ) 

Maka, ( Alaa atsaanhim pada ayat tersebut, 
artinya “sesudah mereka". Maksudnya, sesudah 
mereka berpaling dan menjauh dari keimanan/* 


J Tafsii Al-Mawghi, jifcd6jur Ihhjm. S; Mufilaorush-ShMooh, h!m. 
S madddh frhatjuga, Af-Raghib r 0p.Ctt. r him. 3-4. 

2 . Mu jam MuffQfat Alfowhil Q^r 'oA r him. 5 ; Tafeir A1 -Qurthubi, jjIi d 
IS him. 26. 

3. Mif'fomAi-Woiiitb. jui 1 bab si if him S. 

4 Tafsif At-BAaragh, |ilid 5 ju; 13 him. 31- 

5. Depa^, Af-Qur'an Daft Terfermhii jw, catala» kaki, no. 941 him. 4S7. 

6 . Al-Marnghi f Op.CH., jilid 5 juf 15 him. 114. 
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Sedangkan firman-Nya, jj 

(Q.S. Path [49]: 29) Maka, min atsarh - 
sujud, yakni, darf pengaruh [Qt-ta'tsiir) yang 
ditimbulkan oleh sujud. Menurut Prof, DR. 
Wahbab Az-Zuhailiy, maksudnya ialah bahwa 
pengaruh ibadah, kedamaian dan keikhtasan 
kepada Allah Tq'qIq yang terlihat di wajah orang- 
orang mukmin, Oleh karena itu Umar ibnu Al- 
Khatthab r.a. berkata: jui *hi jU&i 
iiitfte: Baran%siapQ yang baik sepak terjonqnya, 
mako Aftab menjad/fcannya bosk dari pen$Qruh 
yans ditampakkannya,' ] 

Atsalun Qii) 

Firman-Nya, Tetapi mereka berpalin$, 
make Kami datan$kan kepada mereka banjir 
yan$ besar dan Kami $anti kedua keburt mereka 
den$an duo kebun yang ditumbuhi (po/ion-pohon) 
yang berbuah pahit t pohon atsi dan sectfk/t dari 
pohon sidr : (Q.S. Saba' [34]: 16) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa jii ialah 
pohon yang kuat akarnya, dan dikatakan: aiu 
yang artinya pohon yang kuat, teguh menghujam 
akarnya, dan jiii, berarti benar-benar kuat. z] 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ipJijsiiii, 
berarti asalnya Dan *iu *ii jii, berarti 

^(membersihkannya). Sedangkan (dengan 
sin) adalah tumbuh-tumbuhan yang mempunyai 
bayak cabang serta rapat tanpa daun. Abu 
Ziyad mengatakan bahwa dari bagian cabang 
menggantung (a/’O'faats) adalah jenis as/ yang 
tumbuh sebagai dahan kedt (qad/ibon diqaaq) 
yang tidakberdaun dan berduri, hanyasajaujung- 
ujungnya keras, ia tidak mempunyai cabang dan 
batang, biasanya tempat pertumbuhannya di air 
yang diam yang hampir-hampir tidak tumbuh 
kecuali di tempat-tempat air atau yang dekat 
dengan air, dan bentuk tunggalnya 31 *U. 

Itsmun i^i) 

Firman-Nya, i^ij: Dan tinggal- 

kanlahdosa yang tampakdan yang tersembunyi..* 
(Q,5, Al-An'aam [6]: 120) 

1 Ttr/srr A/-Mu/w r juz 26 him. 2C7. 

2. Mu'j.lpjti Mufradat Aifamhii Qur'an, him. 5. 

S. Ibnu Manzhur, Lisaanui Arab, jilid 11 him. 14 maddah j^i 


Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: yuiijusi-jtf 
uiujiiiii, yakni (*iyi ^^(jatuh dalam dosa). Dan 
isim /a’l/lpelakujnya dapat dinyatakan dengan 
^ ^iii ^ fLui j fwi j ju'i. Sedang uuji^ 4 -*ii * yakni 
j (menjatuhkannya dalam dosa, sengaja 
berbuat dosa). Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa menurut bahasa, ialah “sesuatu 
yang buruk”. Sedang menurut pengertian syara', 
aMtsmu ialah apa-apa yang diharamkan oleh 
Allah namun Allah tidaklah mengharamkan atas 
hamba-Nya selain yang berbahaya bagi individu, 
baik jiwa ataupun harta mereka, terhadap akal 
ataupun kehormatan mereka, terhadap agama 
maupun masyarakat, mengenai kemaslahatan 
politik maupun kemaslahatan sosiaL 1J 

Sejumlah ayat yang memuat kata ini, 
dengan perubahan bentuk katanya (tasrif), 
antara lain: bahwa orang yang melampaui batas 
lagi banyak dosa dinyatakan dengan: ^ 

(Q.S, Al-Qalam [68]: 12); dan: Makanan orang- 
orang yang berdosa dinyatakan dengan: pUL 

(Q,S. Ad-Dukhan [44]: 44) 

Firman-Nya, JjsrV} ^ Uj (Q,5, 

Al-Muthaffifiin [83]: 12) maka Atsrim adalah dzi 
itsmin yang maknanya y^\ t yakni fa’iUun dengan 
makna fa'uuium Artinya "yang banyak dosa", 21 
Dan Atsirm, adalah isim /a% yakni kata yang 
ditujukan kepada orangnya, yang berarti orang 
yang banyak melakukan perbuatan dosa. 31 

Sedangkan urii adalah bentuk masdar dari 
atstsama. Artinya Perkataan yang menimbulkan 
dosa. Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 
u*jbVs Mereka tidak mendengar di 

dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa. (Q.S + Al- 
Waaqi'ah [56]: 25) 


1 Berangkat dan ayat di Imam Al-Maraghi rnengemykakan 
istilah haram zahir, vakni barang haram yang bertoitan dengan ptrbuatan 
panca mdra. Dan haram batin r yakni barang haram yang berltaiten deri|an 
perbuatan hati, seperti sombong, dengki, merentanakan tipu daya yang 
berbahaya dan kephatan-kejahatan latnnya. Lihat, Al-Mvrtighi, Op.Cit jilid 
3juz S him. 15; sedangkan kala o/-flrsoffJn berarti j dosa). Atau juga 

berarti balasan do&a vtu wndiri. Lihat r Mujam Ai-Wosiith, jui 1 bah alrf 
him. 6. 

2. TafiirAt-Qurtubi, jilid Sjiiz 15 him. 152- 
1 Tafsir At-Mttraghi, jilid IOjui 30 him. 74. 
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t 

Ujaajun 

Firman-Nya, iJu*: dan yang lain asin 
lagi pahit, (Q.S, Fathir [35]: 12) 

Keterangan 

Ojaajun ialah Ij-i, yang artinya 
“sangat asinV 1 

Ajrun (J»i) 

Firman Allah Sv/L, 

Dan sesunggutinya pahala akhirat ?tu lebih 
baik bagi orang*orang yang beriman dan setatu 
bertakwa. (Q.S + Yusuf [12]: 57) 

Keterangan 

Di dalam Mu’jam dinyatakan: - ^ ji ^i 
3 i i>>k Yakni, jl jt ^ (sembuh 
tanpa cacat)* Yakni, bersih, mulus* Dan 

berarti berhak mendapatkan upah 
(rodha an yakuuna ajurart ‘indahu). Dan 
i^Uuafi ,ijt£T (memberikannya upah), Dan >i 
ij^fc sii, yakni iiiii {membalasnya, memberinya 
pahala)- Sedangkan adalah ganti suatu amat 
['iwaadhut-'amal wal-intifaa% dan jiifi juga 
berarti )iii (maskawin), dan jamaknya 21 

Sedang ahli kitab yang beriman kepada 
Al-Qur*an dinyatakan, pahala mereka 

dua kali lipat. (Q.S. Al-Qashash [28]: 54) arti 
selngkapnya berbunyi: 

"Orang-orang yang teloh Kami datangkan 
kepada mereka Al-Kitab sebelum Al- 
Qpr'an, mereka beriman pula dengan 
At-Qur’an itu. Dan apabiia dibocakan 
(At-Qur’an itu) kepada mereka f mereka 
berkata: "Kami beriman kepadanya ; 
sesiirtggufmye Al-Qur’an itu adalah suatu 
kebenaran dan Tuhan kami f sesungguhnya 
kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nya). Mereka diberi pahala 
dua kali dhebabkan kesabaran mereka, 
dan mereka menotak kejahatan dengan 
kebaikan, dan sebahagion dari apa yang 
t elah Kami rizkikan kepada mereka, mereka 
nafkahkan. Dan apabiia mereka mendengar 
perkatan yang tidak bermanfaat , mereka 


1 {bid, jiJid 7 |Ui 19 him. 22; Muhtacrufh-Shihhaph, him. 6 maddah; 
2- Mu/am At-Wosiith, jut 1 bsb aiif him. 6. 


berpai mg daripadanya dan mereka 
berkata: "Bagi kami amai-amal kami dan 
bagimu amal-amatmu t kesejahteraan atos 
dirimu, kami tidak rogm bergaul dengan 
orang-orang jahit'\ (Q,S. Al-Qashash [2$]: 
52-55) 

Adapun firman-Nya, dan 

sesungguhnya bagi kamu benanbenar pahala 
yang besar yang tidak putus-putusnya. (Q.S, Al- 
Qalam [68]: 3) 

Maksud ajran dalam Surat Al-Qalam 
tersebut adalah '‘pahala berupa beratnya beban 
pangkat kenabian'V’ 

Ajrun berarti “upah T \ Misatnya, firman Allah 
Swt ., bUc-m j) jju ji u ji: 

Katakanlah: “Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepada kamu dalam menyampaikan risalah Itu, 
melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang- 
orang yang mengambil jalan kepada Tuhannya. 
{CbS- At-Furqaan [25]: 57) 

Ujuur Oy*i), berarti mahar^ Sebagaimana 
firman-Nya, ^4 ^ 

...maka istri-istri yang telah kamu nikmati 
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada 
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban,,,. (Q.S, An-Nisa* [4]: 24) 

Ajalun (£)>i) 

Firman-Nya, j£jj 

dan bagi tiap-tiap umat mempunyai 
botos waktu, maka apabiia telah datang batas 

1. Tofiir A^QurtubK jffid 9 jm IS Mm. 149. 

2 Mengurip keterangan Ajhgsr Ali Engiiner dsiam bokunya "The 
ftLfhi of Women in hlam", yang di al(h bsha^akan oleh Famcl W^jidi dan Cicf 
f^rkbd Attegdt. belrau menielas-kan: 

^Ptnting untut diketahui bahws Al-Qur^an tidak tn?nggunakan 
kata mahr untuk ma^kawin, namurt seriog dua istil&h vakni 

sfttfduqcrflt dan u^irur. Kata bentuk jamak dari >i [harfiah, upah}. 
Sedangan kata berakar dari yang berarti r, kejuju ra ulusan 7 
dart "persatiabalarT. Kata mi adalah yang paling tepat kareoa hybungari 
antara soamt dan rstri didasarkan atas keiujuran dari Vetulu&an. Maskawm 
yang diberikan kepada iatri adalah basil dari Velulnsan dan cinta dan 
kartsna Av disebut shQduqgat. Namun kata kedu^ ujuur, agak dikscaukan 
pecyg^rtiannya apakah Al-Qur'an menyatakan bahwa $uami membayar 
upab kepada istr i„ dengan rnaskawtn? tantusaja tidak, wataupun Al-Qur'an 
mengambil sebagian kstadtata dari ungkapan pra-lslam yang rthemasukkan 
pengertian baruk^dalamnya. Sedangkan ujuur umumnya digunakan untuk 
tnaskawin pada jaman pra'I^lam. Al‘Qur'an mengambil penggnnaan kata 
in tetapi berusaha memberinya makna yar^g bam. kata shadnqat tangat 
5iigesd dalam ba[ ini. Engines Ashgar All, Hok-Ktrk Perempu&n Datum istom, 
Kata Pengantar. Djohan Iffendi, Cel. Ke-2 r Aggstus 2000^ L$PPA [Lemboga 
5tudi dan PengetwbaflQon PerempuandanAnuk^ Vogyakarta, him. S7-BS); 
Lihat jugs r penjelasannya di dalam Surat Al-Maid3h; S- 6 dan Sural Ath- 
Tba laq' 55 ■ 6 2. Mg jf'jm A/- Wasiilh, ju 1 1 bab ahf blm. 6. 
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wakturtya mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak dapat (pula) 
memajukannya**. (Q.S, Al-AYaaf [7]: 34) 

Keterangan 

Perihal ayat tersebut, Imam Al-Maragi 
menjelaskan bahwa adalah waktu yang 
ditentukan untuk hidup sesuai dengan ukurannya 
dan keberadaan sunnah-sunnah yang telah 
disusun oleh Sang Maha Pencipta, 11 Selanjutnya, 
betiau membagi tafaz ajal ini menjadi dua hat, 
antara lain; 

Perfama: Ajal bagi suatu umat yang 
telah dibangkitkan seorang rasul dari kalangan 
mereka dalam memberi petunjuk* Hamun 
mereka menolaknya dengan mengedepankan 
kesombongannya, bahkan memintanya mukjizat- 
mukjizat* Maka kepada mereka mukjizat- 
mukjizat itu diberikan, dan bersamaan dengan itu 
pula diberikannya peringatan akan kehancuran 
manakala tidak beriman. Sebagaimana yang 
terjadi pada kaum *Ad, Tsamud, Fir’aun dan lain 
sebagainya* 

Kedua: Ajal yang ditentukan karena 
kehidupan bangsa-bangsa yang jaya menikmati 
kemerdekaan dan kedudukannya di tengah- 
tengah bangsa lain* Sedang sebab keruntuhan 
dan kehancuran suatu umat adalah banyaknya 
petanggaran dan penentangan terhadap ayat- 
ayat Al-Qur'an, misalnya pelanggaran hak-hak 
asasi manusia, berlebihan dalam menggunakan 
karunia-Nya, banyaknya umat yang tenggelam 
dalam khurafat, kemusyrikan, pendustaan 
terhadap Allah dan lain sebagainya. Maka 
kerusakan semacam inilah yang disebut dengan 
“berubahnya kenikmatan menjadi azab'\ Lalu 
Allah mencabut kembali kenikmatan tersebut 
dan berubah menjadi masyarakat yang terjajah* zl 

Al-Ajat t adalah masa yang diumpamakan 
bagi sesuatu, yakni ukuran waktu yang telah 
ditentukan. Dan, (Q.S.AbQashash 

[28]: 29) maka, Qadhaa-ut-ajai kadang diarti- 
kan menetapkan masa, seperti Syu’aib a.s. 
menetapkan masa bagi Musa a.s. untuk mengabdi 


1 Tafsir At-Maroqhi, jilid, 3 jui 6 him. 67. 
2. Ibid, jilid, 3 juz 6 him. 67. 


kepadanya, selama delapan tahun dengan masa 
pilihan selama dua tahun * 1] 

Kata ajal mempunyai beberapa makna, 
dan tergantung dari konteks ayat serta kata 
yang menjadi pasangannya(rdbo/ob) di mana ia 
dimuat Misalnya: 

1) Firman-Nya, & tyi ,>dJi 

j>x»X jx\ j| C $3 (Q.S* An-NahL [16]: 

61) maka, at-ajaluhmusamma, berarti hari 
kiamat* z] 

2) Firman-Nya, j| fJ J>x+X ji jilii 

oiui (Q*S. AbHajj [22]: 33) bahwa At- 
ajalu musamma maksudnya ialah waktu yang 
ditentukan untuk menyembelih bin a tang 
hadyu* J] 

3) Firman-Nya, J^x jj iUi u ^ 

(Q*S. Al-Hajj [22]: 5) bahwa ai- 
ajalun mus ammo berarti masa melahirkan/ 1 

4) Firman-Nya, (Q.S* AbMursalaat [77]: 

12 ) bahwa ujjiiat, berarti diakhirkan dan 
ditunda. S] ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 

yakni ^u(menunda, 
mengundurkan), dan lawan katanya adalah 
a?LJi(dunia, segera, cepat)* Dan adalah 
keadaan yang dibatasi oleh waktu* Dan 
artinya i>^/i (akhirat). 6] 

Adapun ol-ajatain, secara harfiyah adalah 
dua masa, maksudnya masa yang paling pan- 
jang atau yang paling pendek* 7J Seperti yang 
ditunjukkan di dalam firman-Nya, 4 ^ 3 ^^ Jii 
y* jijji Ua (Q*5, Al-Qashash [28]: 

28) 

Al-thbaaru 

Firman-Nya, <^^3 y* ol 

*jji ^ jlul ^OJi Ji^i: Sesungguhnya 
sebagian besar dari orQns-orQns atim Yehudi 
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah* 
(Q.S* At-Taubah [9]: 34) 


1. tbid., jilid 3 juz 7 him. 67. 

2. fei4jihd5jui 14 him. 96. 

3 Ibid, jilid 6 juz 17 him. 103 

4. Ibid, jilid 6 |ui 17 him. £7. 

5. Jfrd, jilid lOjuz 23 him. 179- 

6. Ibnu Man:hur r UsadnulArab, jilid 11 him. 11 maddah j-. i 

7. TafoirAi-Mofoghi, Op-Cil. r jilid 7 jur 20 him. 43 
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Keterangan 

Al-ihbaar adaLah kata jamak dari habrun 
atau hibrun , yakni orang alim kalangan Yahudi. 1] 
Dan ibbaar pada ayat tersebut adaLah salah satu 
perilaku buruk mereka yang diceritakan Qur'an- 
Sebagaimana tersebut di atas, kehadiran mereka 
adaLah menghaLangi manusia dari jalan Allah. 
Baca rahbaniy 

Ahadun 

Firman-Nya, KatakanLah Allah 

itu Esa. (Q.S. AMkhlaash [111]: 1) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa daLam ayat 
tersebut kedudukannya sebagai badat (ganti) dari 
lafaz Allah karena bentuknya nakirah. 2] Dan 
Aitaahu ahad> menurut Az-Zamakhsyan seperti 
perkataananda £^lj^(dia adalah Zaid seorang 
din) yang seakan-akan dikatakan: perkara ini 
bahwasanya Dia Allah adalah satu bukan dua, 31 * 
Imam Al-Maragi menjeLaskan bahwa berasal 
dari yakni ^i>ji (“Esa”, "satu”). Kata Ahod 
dalam susunan kaLimat negatif (jumlah monfiyab) 
adalah bersifat umum, meLiputi mudzakkar , 
mu'annots, satu atau banyak/ 1 Kata ahadun 
datam Surat Al-lkhtash tersebut merupakan 
penjeLasan tentang sifat yang menunjukkan 
bahwa Dia itu "Esa” (ahod), Dan ke-Esaan Allah, 
dinyatakan pada ayat sesudahnya yang berbunyj, 
“A/foh adalah Tuhan yang bergantung kepada- 
Wyo segata sesuotu. Dio tidak beranak don tidak 
pula diperanakkan , dan tidak ado seorangpun 
yangsetara dengan Dia ". (Q.S. AHkhlaash [M2]: 
4) 

Yakni, kata Ahad tersebut berarti satu, 
tidak banyak. Maksudnya, Zat-Nya Satu. Allah 
tidak terdiri dari unsur-unsur kebendaan yang 
beraneka ragam, dan bukan terdiri dari bahan 
pokok lainnya. 5] 


1. ftid, jilid 4 juz ID him. L06. 

2. sti-Shthhwfi. him 7 maddah,-. - : 

1 Al-Kasyyaaf, jur4 him. 298. 

A. Tofstr Ai-Maroglu, jilid lOjui JO him. 21% 

5. ibid, jrfid 10 j u; 30 h Im. 264: Atiaohu ahad, memjrut A?- Za mak hsyaii 
s^uerti perVataan anda jilj, jp^ldia adalah zaid pergi seorang din) yang 
seakan-akan dikatakan; perkara im bahwasanya Dia Allah adalah satu 
bukan dua, Az-Zamakhiyan, Abi Qasim jaarjNah Mahmud bin <Urr>ar at' 
Khawarizmiy, Ai-Kasyyaof 'on t+aqaaiqit-TGruiit wo Vvvvnrf AqoawM fti 
Wuiwhit-To^tti, OaorAf-Fikr (tt) r |u; 4 him. 298. 


Imam Ar-Raghib menjeLaskan bahwa kata 
Ahadun , dipakai untuk dua hal, yakni untuk nafiy 
(peniadaan) dan untuk itsbaat (penetapan), 1J 
Imam As-$uyuthi 2] menjelaskan di dalam 
kitabnya, AMtqaan, bahwa kata l*i mempunyai 
kekhususan dibandingkan dengan kata 
misalnya perkataan: j>ij jijt j ^ maka kata 
l>ij dapat dimaksudkan dengan binatang melata, 
burung-burung, unggas dan juga manusia pada 
umumnya. Perbedaan ini tampak jelas bila 
dikatakan, maka pada struktur 

kaLimat ini maksudnya tidak Lain ditujukan 
kepada anak Adam dan tidap dapat 

ditujukan kepada selamnya. Di dalam kalam 
Arab kata iri mempunyai dua arti, yakni: 1) a>ij 
(yang tunggal), dan 2) (yang pertama kali), 
keduanya dipergunakan dalam hal menetapkan 
adanya sesuatu, dan menegaskan ketiadaannya 
ian-nafiy), seperti firman-Nya, (Q.S. 

AMkhlaash [111]: 1) yakni, S*ij (yang Esa). 
Sedangkan untuk arti al-awwai (yang pertama 
kali) seperti firman-Nya, m j&ij# 

Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi 
ke kota dengan membawa uang perakmu ini, 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 19). Adapun letak perbedaan 
keduanya (jJ>i dan l*tj) secara mencolok ketika 
berada pada struktur kaLimat negatrf ( an-napy , 
meniadakan), misalnyaanda mengatakan: j*i>u 
jj-i ^ (tak ada seorang pun yang datang kepadaku), 
dan di antara disebutkan pada sejumtah ayat, 
antara Lain: Misalnya firman-Nya, ji 

4 iJi: KatakanLah: “Sesungguhnya aku sekali- 
kali tiada seorangpun yang dapat melindungiku 
dari (azab) AUah,..." (Q.S. Al-Jin [72]: 22) 

Dan, maka pada hari 

itu tiada seorangpm yang menyiksa seperti 
siksaan-Nya, (Q.S. Al-Fajr: 25) 

Maksudnya kata ahadun yang tertera pada 
ayat-ayat tersebut berfungsi sebagai penegasan 
atau pemantapan (/tsboot), yang berarti 
"seorangpun”, ^sesuatu pun”. 3J 


1 Ar-Kaghib r Mu/am Mufrodot Atfvozhi! Qur 'on r him. 7. 

2. As-SLiyLithi, Al-Haflzh Jal.iluddin, AHtqoan ft Viuumii Qur'an, 
Abu Padhl Ibrahim, Maktaboh aL'tshnypb - Sudan- Beirut 

(1938WI/1408H}, juiZhfm. 14J. 

3. Di dalam Mu'jotn di^ebutk^n b^hwa ahadun (dengan nakirah) 

adalah i5im untuk setiap yang pantas diajak bitara. Adapun kata ^i, 
seperti dikatakan; yakni (tidak ada yang serupa 

dengan nya}. Li hal, MujamAf-WaiUth/iui 1 bab alif him. 7. 
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Begitu juga, ^ ^ ^ jui (Q*S, 
Al-Haqqaah [69]: 48) dan, 

(Q*S. AMaubah [9]: 84) 

Al-Ahzaab 

Firman-Nya, suatu 

tentara yang besar yang berada di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan. (Q.$. Shaad [38]: 11) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
ialah kata dalam bentuk mufrad, sedang jamaknya 
ialah Ahzaabun (wi>>i>* Dan Al-Ahzaab ( 4 ^ 1 ): 
orang-orang yang berhimpun untuk menyakiti 
Nabi Muhammad saw* memporak-porandakan 
kekuatannya dan menghancurkan agamanya. 11 

Ahsha 

Firman-Nya, **.dan hitunslah 

waktu tddah itu. (Q*S* Ath-Thalaq [65]: 1) 
Keterangan 

Al-ihshaa 1 ialah hasil yang didapat dengan 
hitungan* Dan pada Surat Ibrahim, yang berbunyi: 
^ ^jji Ijoju ^ u js: ^ 

u Dan Dia teiah memberikan kepadamu 
(keperluanmu) dari segala apa yan$ kamu 
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu 
mensbitung nikmat Allah, tfdtffcta/? depot 
kamu men$hitun$ny(L Sesun$$uhnya 
manusia itu, san$at zalim dan san$at 
men$in$kari (nikmat Allah)/' (Q.S. Ibrahim 
[14]: 34) 

Maka, Laa tahushshuuhhaa: Kalian 
tidak mampu menghitungnya, berarti 

menghitung dengan batu kecil. Dahulu orang- 
orang Arab, sebagaimana juga kita, menggunakan 
jari-jemari dalam menghitung* 3] 

Firman-Nya, \ti± JuJ (Q.S, 

Maryam [19]: 94) Maka, Ahshaahu; menghitung 
dan meltputi mereka. 11 


1 Tapir A!-Maroghi r jilid 3 juz 24 him. 66; lihat Muhftwnusfi- 
him. 133 maddah; 

2. Tapir Af-Mowghi. jilid 5 juz 13 him. 15$, Wjam Mufradat 
Atfaaifril Qur'an, him. 120 

3. fbid, jiltd 6 juz16 him. 3$. 


Al-Ahqaaf 

Firman-Nya, jU 

Dan ingatlah (Hud) saudara kaum ‘Aad yaitu 
ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya 
di Al-Ahqaf* (Q*S* Al-Ahqaaf [46]: 21) 

Keterangan 

Asal lili^i adalah (pasir)* Dan menurut 
kalam Arab al-ahqaaf adalah kaum ‘Aad* 
Demikian yang dikatakan oleh Al-Farra M1 Imam 
al-Maragi menjelaskan bahwa adalah lafaz 
berbentuk jamak, dan bentuk mufradnya adalah 
atau liii, yakni huruf qaf dikasrahkan 
atau disukunkan, yang di maksud di sini adalah 
padang pasir yang membentang dan tinggi yang 
berbelok-belok* Namun, ia dipergunakan untuk 
menyebut sebuah lembah yang terletak antara 
Oman dan Mahrah yang didiami oleh kaum 'Aad* 
Di mana mereka adalah kaum yang bekerja keras 
dan gemar melakukan perjalanan di musim 
semi* Apabila pepohonan teiah rimbun, maka 
merekapun kembati ke kampung halamannya* 
Mereka termasuk kabilah lram, z] 

Ahwaa (^>>0 

Firman-Nya, it**: lalu dijadikan- 

Nya rumput-rumput itu kehitam-hitaman* (Q*S* 
Al-A'laaa [87]: 5) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah kehitam-hitaman warnanya* Dzurrumah 
mengatakan: 

I t ft Ji Jj £lil 

u Qibk kefiitam-hrtaman ada pada bibir 
ba$ian bawah , warna gusinyc kehitam- 
hitaman, (namun) %i$\nya putih bersih”/ J 

Ikhtilaaf (UMi^l) 

Firman-Nya, 

Kalau begitu, apakah mereka 
tidak mau bertadabbur akan Al-Qur’an? Karena 

1 LfWOflui 'Arab, jilid 9 him 52 maddah jj* 

2. Al-Maraghi, Op. Cit. r |ilid 9 \ui 26 him. 28 Az-Zarrialihsyari 
menjelaskan bahwa hampir tidak dipergunakan kata Qf-huqbu dan ai- 
huqbah selain dimakjudfcn sebagai kata yang aelalu mengiringi masa demi 
masa dan membuntutinya. Lihat, Al-Xasysyaaf f <w HQqaa-iqit-Tu'wHi uva 
Vyuunil-Aqaawiflpi Wajuuhit-To'^iil, Door ai-Fikr (tt)juz 4 him. 209. 

3. tbid, jilid 10jg2 30 him. 120. 
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jika adalah isi dari sisi yang lain dari Allah, 
niscaya mereka dapati padanya perselisihan yang 
banyak*(Q.S* An-Nisa' [4J: 82) 

Keterangan 

ikhtilaaf adalah bentuk masdar dari: J&±\ 
“menyalahi”, "bertentangan”, Ayat 
tersebut hendak menegaskan bahwa di dalam Al~ 
Qur'an ayat-ayatnya tidak ada yang bertentangan 
sama sekali* 

Akhadza (isi) 

Firman-Nya, lyuiii ijp 

Apabila sudah habis butan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 
kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka* 
Kepunglah mereka dan intailah di tempat 
pengintaian. (Q,5. At-Taubah [9]: 5) 

Keterangan 

Asat at-ukhdzu adalah ‘memperoleh 

sesuatu dengan tangan\ Dan maksudnya 

"tangkaplah mereka sebagai tawanan"* Yang 
demikian itu dikarenakan kata dimaksudkan 

dengan artinya "tawanan'V ] 

Atau dengan kata lain at-akhadzu digunakan 
pula dalam hal yang bersifat maknawi, seperti 
mengambil sumpah atau janji, dan digunakan 
pula dalam arti menghancurkan. 2} Sebagaimana 
firman-Nya, d 4 j jjJJI 

j^u: Dan satu suara keras yang mengguntur 
menimpa orang-orangyangzalim itu, lalu mereka 
mati bergelimpangan di rumahnya* (Q,S* Huud 
[11]: 67) 

Di dalam A1u';om disebutkan: - ^1 .i>i 
ii>Uj \j±u 3 \j±\ f yakni haazahu w a hashaiaha 
(menghasilkannya)* Dan juga berarti 

(memperoleh) seperti dikatakan: 

Jiit (kami mendapatkan harta). Dan juga 
berarti (menerimanya)* Dan yakni 

(menghalanginya)* Dan juga berarti 
(menyiksanya). Dan juga berarti 4 & 
(memeranginya), Dan Oil, juga berarti i>i 
(menawannya)* Dan juJ, juga berarti iuii 


(mengalahkannya)* Dan j±i, juga berarti 
(memegangnya, mengurusinya )/ 1 

1 ) Akhadza, berarti “mengazab”, “menyiksa'\ 

Misalnya: iiii lalu mereka kafir; 

maka Allah mengazab mereka, (Q,5 + Al-Mu'min 
[40]: 22); begitu juga firman-Nya, 

Maka masing-masing mereka 
mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu Allah 
menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat 
keras. (Q,5. At-Haaqqah [69]: 10); Dan firman- 
Nya, Liiu-i ji tu. 1 o if liy (Q, S* Al-Baqarah 

[ 2 ]: 286) bahwa Ql-ma'khadzah artinya 
“diambil”; "disiksa”, karena orang yang akan 
disiksa itu diambil dengan kekerasan. 2] Begitu 
juga: Dan Kami timpakan 

kepada mereka azab* (Q*S* Az-Zukhruf [43]: 
48) 

Begitu juga firman-Nya, *utiL uAiJ 
fclki Kami ffmpatan kepada 

penduduknya kesempitan dan penderitaan 
supaya mereka tunduk dan merendah diri. 
(Q,5, Al-AYaaf [7]: 94) 

Dan firman-Nya, 

j«iid/ Kemudian mereka ditimpa 
gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah 
mereka. (Q.S, Al-AYaaf; 7: 91) 

2) Akhadza , berarti "mengambil”, yakni 
menjadikannya sebagai sesembahan. misalnya: 

^ ujjij <jji ij* ijJai uiji 

(Q*S* Al-Kahfi [18]: 15) maka akhadza , berarti 
mengukir, dan: ittakhadzuu min duunihi 
Qalihatan, yakni mereka mengukir patung- 
patung, lalu disembahnya/iBegitu juga: 

Ay j^1 jikii ^ ^ujJLI Sf] 

jjJi (Q,S + Al-Kahfi [18]; 50) 

bahwa a-fQ-tQttakhidzuunahuu: apakah kamu 
mengambil Iblis sebagai pemimpin* Huruf 
Hamzah (apakah), dalam susunan seperti 
ini adalah untuk menyatakan tidak setuju 
dan heran terhadap orang yang melakukan 
perbuatan seperti itu / 1 


1 Mu 'jam At- Wtiitith, ju? 1 bab olif Mm. &. 

2 Af-Mamghi r OpXit, jilid l\ui 5 him. 33. 
3. Ibid, jiiid S ju; 15 him. 124. 

4- Ibid, jilid Sjuz 15 him. 160. 


1 fbid ,jilid 4juz 10 him, 57 
2.fbsd r |ilid4juil2hlm.5S. 
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3) Akhadza, berarti “menguasai”, Misalnya: <iii 

<0 -fy ^ ii-. V *| <J1 V <Q,S, Al- 

Baqarah [2]: 255) yakni, Allah tidak dikalahkan 
dengan mengantuk dan tidak juga dikalahkan 
dengan tidur. 11 

4) Akhadza, berarti “menyerahkan”. Misalnya: 4> 

(Q.S. Al-Muzammil 
[73]: 9) bahwa fattakhidzhu wakiitaa: serah- 
kan kepada-Nya segala urusan^ 1 

5) Akhadza, berarti “memegang”, Misalnya: 

<JI ftjjjtJ Musa memegang kepala 

(rambut) saudaranya sambil menarik ke 
arahnya. (Q.S. AL-A*raaf [7J: 150) 

6) Akhadza , berarti, “bersiap sedia”. Misalnya: 

ijii: bersiap-siaplah kamu (Q,S An- 
Nisa’ [4]: 71) yakni, berjaga-jagalah (dalam 
peperangan) dan majulah secara berkelompok 
atau sekaligus. 

7) Akhadza, berarti "mencabut”. Misalnya: j 

w u. j 4jjf ♦,*jika Allah 

mencabut pendengaran dan penglihatan serta 
menutuphatimu, (Q.S,Al-An’am [6]: 46) yakni, 
ditutup hatinya dan tidak diberi petunjuk bagi 
yang tidak memfungsikan pendengaran dan 
penglihatannya. 

Adapun firman-Nya, ^ ii*jJui uis si* 

Vjj ^JLiiaJJ it fS J tUJji (Q.S. Al'Kahfi 

[18] 50) 

Ungkapan A-fa-tQnakhidzuunahuu: apakah 
kamumengambil Iblis sebagai pemimpin?. Hamzah 
dalam istifham (kata tanya, “apakah”), dalam 
susunan seperti ini adalah untuk menyatakan 
tidak setuju dan heran terhadap orang yang 
melakukan perbuatan seperti itu. 31 

Al-Ukhduud (S^L&i) 

Firman-Nya, jii: Telah dibinasa- 

kan orang-orang yang membuat pant* (Q.S. Al- 
Buruuj [85]: 4) 

Keterangan 

Af-Ukhduud adalah belahan tanah yang 
berlubang serta memanjang seperti sebuah 


parit. Imam Al-Qurtubi menjeiaskan bahwa jii 
adalah uslub jawab qasam yang 
mengandung unsur doa, yakni “mudah-mudahan 
Allah membinasakan dan melaknat pemilik 
ukhdud. Mereka telah menggali tanah sebagai 
parit, di dalamnya mereka menyalakan api untuk 
memanggang orang-orang mukmin”. ,] 

Imam Ash-Shabuni mengisahkannya secara 
ringkas sebagaimana riwayat yang terdapat 
dalam kitab Sahih Muslim: 

Bahwa seorang raja yang kafir dan zalim 
sedang penduduknya Islam dipaksa menjadi 
meninggalkan agamanya (menjadi kafir, murtad 
dari Islam) maka raja memerintahkan untuk 
membuat ukhdud dengan bentuknya yang 
terbuka lebar (menganga) dan ke dalamnya 
dibentuk menyempit sekaligus sebagai tempat 
menyalakan api, Kemudian memerintahkan 
penjaga (polisi raja) dan laskarnya dan 
membawa tiap-tiap mukmin dan mukminat untuk 
dipanggang di atasnya. Maka orang yang tidak 
mau kembali ke agama semula dilemparkannya 
ke bara api tersebut, sampai giliran seorang ibu 
beserta anaknya yang masih bayi. Maka ibunya 
menenggelamkan dirinya beserta anaknya, 
lalu tiba-tiba anaknya berkata: Wahai ibu, 
bersabarlah!, karena engkau berada di jalan 
yang haq. 21 

Akhun (jM) 

Firman-Nya, jul ^ii Pergilah 
kamu dan saudara dengan membawa ayat-ayat* 
Ku... (Q.S. Thaaha [20]: 42) 

Keterangan 

Ai-akhu adalah orang yang bersama anda, 
satu darah daging, satu kandungan. Atau juga 
berarti teman [ash-shaduq). Di dalam mrts;/ 
dikatakan: ji,”sesungguhnya saudara 

anda adalah orang yang sayang kepada anda.” 31 

Kata akhun atau ikhwon yang tertera di 
sejumlah ayat: a) yang berarti “kaunrT, misalnya 
l»>i i^i: Kaum Luth. (Q.S, 50: 13) yakni 
orang-orang yang berada di sekitar Nabi Luth, 


] !b\d. jilid 1 juz 3 him. li. 

2. ibid, |ilid iOiuz 29 him 1 JO 

3. Taftir Al-Mufoght, pi id S juz 15 him 160. 


] TvfwAf-Quftdbi.jiltd 19 him 284. 

2. Shafwaatu!- Tafaasur, jilid 3 him. 340: penjelasan k»$dh di at as 
tertera pula di dalam Al-Kasyyoof. juz 4 him 238 

3. Mo 'jam Al-Wasitih. juz 1 bab alrl him. 9. 
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yang pernah Kidup bersamanya. Begitu pula ui 
kaum *Aad (Q.S. 46: 21} yakni suatu kaum 
yang berada di Al-Ahqaf. b) okhun yang berarti 
"saudara”, misalnya: Saudara- 

saudara setan. (Q.S, Al-lsraa’ [17]: 27) yakni, 
orang-orang yang berteman dengan setan. Begitu 
juga: i*>i: Saudara-saudara Yusuf. (Q.S. 

Yusuf [12]: 58); dan: ^ ^ Saudaramu 
yang se-ayah (Bunyamin). {Q.S. Yusuf [12]: 
59) maksudnya saudara dalam susuan, darah 
Paging yang disebut dengan keluarga. c) okhun 
yang berarti “teman”. Misalnya:kata yang 
tertera di dalam firman-Nya, j 3: u JUj: 

Dan berkata Musa kepada saudara, yaitu Harun. 
(Q.S. Al-A’raaf [7]: 142) yakni shadiiquhv (teman 
seperjuangan dan seakidah, yakni Harun a.s.): 
begitu juga: Pad a hari ketika 

manusia lari dari saudaranya. (Q.S. 80: 34) yakni 
saudara sekandung, sebagaimana diperkuat 
dengan ayat selanjutnya. Yakni, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. (Ayat ke 
35-36): dan firman-Nya, jusi: 

Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada 
mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?”. (Q.S. 
Asy-Syu’araa* [26]: 106) 

Perihal ayat yang tersebut dalam Surat 
Asy-Syu’araa': 106, Imam Al-Maragi menjelaskan 
bahwa adalah saudara mereka dr dalam 
negeri dan tempat tinggal, bukan di dalam 
agama dan keturunan. Karena Luth adalah anak 
saudara Ibrahim dari Babilonia. Akhuuhum juga 
berarti saudara senasab; seperti dikatakan: l 
dan iL, yang maksudnya "wahai 
salah seorang di antara mereka’*, Al-Humasi 
mengatakan: 

l jy> V 

J Li J 1 

"Mereka tidak meminta bukti dari 
saudara mereka atas opa-apo yon? teiah 
dianjurkannya. sewaktu ia m enyeru mereka 
menolon$ oran$oran$ yan$ tertimpo mala 
petaka V 1 

1 A} Vf0J\rC>\ Op ut... ; .lrd 7 ju; 19 him iu I'-rn .n Ny.< ... 

w ,._.lp.S. Al A'rool. 7 & 1 J. jnUM 

,*»v- . djj’vW. K3ik .L V . menunjukic.™ kep.*r.i ; S’-fUiing.ni 

kiokiarga}, yakni dKefeutton nabinya ^yu'aibi. «d*ingkan tmtuk «f.goiai.y,i 
( w .-i Ciivbutfeaft (fengAfl ,^i.. y\)'i<t riwn.y 1 tf. 1 k 3 n pjd* (srk'.a! nvika * 


Dan saudara dalam agama dinyatakan, 
{Sj^\ ju i^lUu Sesungguhnya orang- 

orang mukmin adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu ... (Q.S. Al- 
Hujuraat [49]: 10) 

Selanjutnya di jelaskan bahwa 

adalah “saudara-saudara menurut hubungan 
pernasaban”. Sedang ialah “saudara- 

saudara dalam persahabatan”. Kedua kata 
tersebut adalah jamakdari kata fi. Persaudaraan 
di dalam agama dianggap sebagai persaudaraan 
dalam nasab, sehingga seolah-olah Islam adalah 
ayah mereka. Seorang penyair mengatakan: 

oi >a»I Ijl. 

"Ayahku adolah Islam; aku tidak 
mempunyai ayah selain dia; apabila mereka 
membanggafcon Qojs dan Taroim” rJ 

Ikhtilaaq 

Al-lkhtilaaq adalah bentuk masdar, 
dari “Kedustaan yang diada- 

adakanV' Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, vi iju> ji <iii j la* u: 
Kami tidak mendengar hal ini pada agama yang 
terakhir; ini (mengesakan Allah) t tidak lain 
hanyalah (dusta) yang diada-adakan. (Q.S. Shaad 
[38]; 7j 

Ayat tersebut merupakan sisi penolakan yang 
bermula dari ketakjuban lantaran Muhammad 
saw. menyeru hanya menyembah Tuhan Yang Esa 
saja. (Q.S. Shaad [38]: 5), Terhadap ayat di atas, 
A. Hassan dalam tafsirnya menjetaskan, keesaan 
Tuhan yangdiomongkan oleh Muhammad itu tidak 
pernah kita dengar di agama yang akhir, yaitu 
agama Kristen, karena agama itu mengatakan 
Tuhan tiga. Agama keesaan Tuhan ini tidak lain 
me la in kan bikinan Muhammad sending 

Sebenarnya ungkapan ikM/oaq yang 
ditujukan kepada Muhammad hanya menutupi 
kepalsuan mereka sendiri, karena para nabi dan 

- Syl»" ail> a $ UdaJt dikatafca* 1 . yang bfrarb Nabi Syu’aib 
liifci'Uidliiian fan kaumnyajltidak yang <tismsa). Uhj|, 

ft Vluyntii Qur'an. ju» 1 h<m 161-1G2 liiiat. ^orat A|-'Ankab jul ayat 36 dan 
vji.it Hunt? .iyot & J 

1. uyd., ji!id 9 jut iu Kin. 130 

2 rtjjtf.jiiid 6\ui 23 him 95. 

3 A. tajsirAi fj'qon, tatatanknki no J3-11 hin". S89. 
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rasul Tuhan dalam risalahnya hanya memerintah 
menyembah Allah saja dan tidak boleh menye- 
kutukan-Nya, tak terkecuali Isa a.s. 

Akhara (_>>() 

Firman-Nya, 

jUyVi fa ^ ar} janganlah sekali- 

kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah 
lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh 
kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu 
mata (mereka) terbelalak. (Q.S. Ibrahim [14]: 
42) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: 

Berarti ahmiVad (tempat yang telah janji), dan 
juga berarti ditentukan masanya (ajjalohu). i] 

Berikut makna kata akbkhara yang tertera 
di sejumlah ay at 

1 ) Akhhara, berarti "menangguhkan”. Misalnya: 

i*i>i iii vJu 4iJi dan Allah sekali- 

kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila datang waktu kematiannya. 
(Q.$. AbMunafiqun [63]: 11) 

2) Akkhara berarti "mundur'\ Misalnya: jL 

jiisi 3 \ ji j iiL: (yaitu) bagi siapa yang 
berkehendak akan maju atau mundur. (Q$. 
Al-Muddatstsir [74]: 37) 

Yang dimaksud dengan “maju”, ialah 
menerima peringatan. Dan yang dimaksud 
dengan "mundur”, ialah tidak mau menerima 
peringatan, 2 ] 

3) Akkhara berarti "malas”. Misalnya: u ^Ju 

Al-lnfithaar [82]: 5) bahwa Mao 
Qkhkhorat: yang dilalaikan. Yaitu amal baik 
yang dikerjakan dengan bernnalas-malasan.* 1 2 3 4 5 

Seda n gka n fi rma n- Ny a: i js! 3 

(Q,$. Al-Hijr [15]: 24) bahwa ai - 
mustaTc/urrrn; orang-orang yang masih hidup. 41 

Adapun \ adalah salah $atu dari dua hal 
dari jenis yang sama, artinya “yang lain”. 51 Sedang 


1. MvjomAl-Wasiitfi'iw 1 babo/r/hlm. 8- 

2. Oepag, Al-Qur'an dan Terjemahnyo, catatan kakr no. 1S3Q him. 
99S. 

3. Tafstr Af-Maraghi, jilid 10 ju 2 30 Mm. 63. 

4. ibid, jilid 5 ju? 14 him. 16. 

5. Mu'jam Ai-WasHth. juz 1 bab o/^/hlm. 8. 


kata bentuk jamak, yang menunjukkan 
kumpulan orang-orang, kelompok atau suatu 
kaum. Yang berarti "orang-orang yang lain”. 
Kata akhar ; ukhra , akhariin menunjukkan makna 
"yang lain”, Misalnya: ft Kemudian 

Kami binasakan orans-oran? yan$ loin , (Q,S, Ash- 
Shaffaat [37]: 136) Yaitu mereka yang tinggal di 
kota yang tidak ikut bersama Luth a,** 11 

Begitu juga kata Qurnan Aakhariina , yang 
menyifati suatu generasi, yang berarti generasi 
yang lain, misalnya, 

j^u: Kemudian Kami binasakan mereka karena 
dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain. (Q.S, Al-An’aam [6]: 
6 ) 

Akhar dimaksudkan dengan menjelaskan 
salah satu dari kedua orang, misalnya: 

ft lw>i & j+iii: ...Ketika kedua ny a 
mempersembahkan korban, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan 
tidak diterima dari yan$ lain (Qabil),.. (Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 27) 

Kata akhar dalam menyifati tuhan selain 
Allah, misalnya llaahan Aakhar berarti, tuhan 
yang lain, sebagaimana tertera dalam bunyi 
ayat: <cl«> f> <j if i^ii <in ^ ^ 
ft ai*: Barangsiapa menyembah tuhan yang 
lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu 
dahlpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Tuhannya. (Q.S, Al- 
Mu’minuun [23]: 118) (Q,S, Al-Furqan [25]: 68) 
(Q.5* Asy-Syu’araa’ [26]: 213) Dan begitu juga 
dengan kata ukhraa , yang berarti "yang lain”, 
Sebagaimana firman-Nya: ^ f&i 

Apakah kamu sesungguhnya mengakui ada 
tuhan-tuhan yang lain di samping Allah? (Q,S, Ah 
An r am [6]: 19) 

Adapun iytii ialah hari akhir, Seperti 
firman-Nya, il^il Sesungguhnya 

akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, (Q,S, 
Al-‘Ankabuut [29]: 64); begitu juga firman-Nya, 
/ftiijY* ^ j\j: Sesungguhnya akhirat itulah 
negeri yang kekal. (Q,S, Al-Mu’min [40]: 39) 


1. Depa& Ai-Qur'an Dan Terjemohnya, catatan kaki, no 1288 him 
723. 
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Di dalam Aiu7^m dfjelaskan bahwa a(- 
afchh'r adalah yang akhir dari segala sesuatu. 1J Ah 
aakbirah adalah lawan dari abUulay, yakni rumah 
kehidupan setelah kematian. Dan al-muakhkhar 
adalah akhir sesuatu dari makhluk. Dikatakan: 
(kapal yang telah usang). 21 

Al-Akhir (>* 1 ) 

AhAkhir {y&\) ialah salah satu dari asma 
Allah, artinya Yang Maha Kekal, setelah binasa 
semua yang ada. :<f Sebagaimana firman-Nya, *a 
fJi ^ J#i: Dialah Yang 

Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin; 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. 
Al-Hadiid [57]: 3) 

Al-Akhsaruun 

Firman* Nya, j ^ wijmii l^j jjJLH jbJji 
hjj&K Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat (di dunia) azab yang buruk dan mereka 
di akhirat adalah orang-orang yang paling merugu 
(Q.S. An-Naml [27]: 5) 

Keterangan 

Kata okhsaruun adalah isim tofdbil, “kata 
yang menunjukkan arti lebih”. Maka akhsaruun 
berarti “yang paling merugi”. Al-Akhsaruun yang 
terterapada ayattersebut ialah mereka yangtidak 
mendapat pahala tetapi terus menerus dalam 
azab. 41 Kategori mereka itu, dijelaskan dalam 
ayat sebelumnya, “Mereka yang memandang bark 
perbuatannya, yan$ pada hakekatnya berada 
dolam kesesoton/* (Q.S. An-Naml [27]: 4). Yakni, 
mereka yang amal ibadahnya dihtasi oleh setan 
dengan bentuk $buruur, “tertipu”, misalnya: 

Luqman [31]: 33) dan j 
^ (Q.$. Ali Imran [3]: 24). Baca Khasara. 

Iddan (bl) 

Firman-Nya, lii Cui* ^ iii: Sesungguhnya 
kamu telah mendatangkan suatu perkara yang 
sangat munkar. (Q.5. Maryam [19]: 89) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa &i, 
dengan dikasrahkan atau difathahkan, adalah 

1. Mv'jom At-Wasiith, jw 1 bab alif Mm. 9 

2 Ibid, )uz 1 bab alif him. 8,9 

3 To far Al'Maragfo, jilid, 9 jyz 27 him. 170. 

4- ibid, jiiid 7|uz 19 him. 112 


Perkara yang mungkar {Ql-munkaarul-'azbim). 
Dan iiYi, adalah ‘berat’ (asy-syrddah). Dikatakan: 

yakni perkara itu memberati diriku. ,] 
Dan perkara munka r(iddan) yang dimaksud adalah 
menetapkan bahwa Allah mempunyai anak. Arti 
selengkapnya: Dan mereka berkata : u Tuhan Yan$ 
Maho Pemurab men$ambil (mempunyai) anak'\ 
Sesunggi/bnya kamu telah mendatonskan suatu 
perkara ycmg san$at mungkar, bampir-bampir 
lan$it pecah, bumi terbelah dan gunung-guntms 
runtuh, karena mereka mendakwakon bahwa 
Allah mempunyai anak . (Q.S. Maryam [19]: 88- 
91). 

Akhlada <jd£i) 

Firman-Nya, ji k&y. Tetapi dia 
cenderuns kepada dunia. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 176) 

Keterangan 

Akhlada ilQbardhi maksudnya cenderung 
dan condong kepada dunia. 21 Dan firman-Nya, 
dia mengtra bahwa hartanya itu 
dapat mengekalkannya, (Q.S. Al-Humazah [104]: 
3) Maka, Akh/adahu, maksudnya, menjaminnya 
bisa hidup langgeng dan kekal di dunia. 31 Baca 
Koldun. 

Adda (Si) 

Firman Allah Swt, y jluJu U y I <jA k~ir A } 

jyj: ...dan di antara mereka (Ahlu Kitab) ada 
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 
satu dinar, tidak dikembalikannyo kepadamu... 
(Q.S. Ali 'Imraan [3]: 75) 

Keterangan 

Didalam Mu'jam dinyatakan: Si, 

artinya a> (menegakkannya). Dan Si, 
berarti (menyelesaikannya). Dan a^i<jiSi, yakni 
<yi kJUji (menghubungkan kepadanya) 41 Berarti 
“menyerahkan”, “membebaskan”. Sebagaimana 
firman-Nya, ^iji ^ y 1 ijii ii: (dan berkata): 
“Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah 

1. fm, iilid 6 juz 16 him. B5. 

2 Ibid jilid 3 juz 9him. 106. 

3. tbid, jilid 10 juz 30 him. 237; A?-2amdkh$ydfi rr>en|«ldskan 
okhiadohu #a khaiado dengan tnakna thowwaidd-Moot omalohv wo 
manoottui-ofnoorvyarba'ud\rr\en&an&n-Zfi% 3 ok*r\ harta dan crta-citanya 
dengan angan-angan yang jauh) sehmgga menjadikannya lengah dan 
beranggapan bahwa hart a benda dapat beriahan kekal benamanya di 
dunia dan tidak akan man. Lihat, oi-ko^aQf, juz 4 him. 2$3. 

4. Mo'}QmAi-Wosiith,iv 2 1 bab oft/him. 10 
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(ban] Isra’il yang kamu perbudak),** (Q + S. Ad- 
Dukhan [44]: 18) 

Adraa (y^\) 

Firman-Nya, Vj pi+jL u <uji P u >r ji 
Mil ^Jui 44J jti* Katakanlah: 

"Jikalau Allah menghendaki. niscaya aku 
tidak membacakannya kepadamu dan AUah 
tidak (pula) memberitahukannya kepadamu\ 
Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu 
beberapa lama sebelumnya. Maka apakah kamu 
tidak memikirkannya? TT (Q.S + Yunus [10]: 16) 
Keterangan 

Menurut Ar-Raghib h Ad-Diraayah adalah 
pengetahuan yang didapat dengan cara memasang 
telingauntukmendengarkan, dikatakan: 

V ^ (mengertb memahami)/i Atau dikatakan: 
artinva saya mengetahuu :1 
Selanjutnya beliau mengatakan bahwa 
setiap tempat di dalam AhQur’an yang 
disebutkan kata wamao adraoka, maka selalu 
diikuti penjelasannya. Misalnya: u, u 3 . 

Maka penjelasannya: 

LuUlt AJLg Jlj 1 jl * (bwt jf Vi Aj i_J ^jJI UjjjSj 

JLi(Q.S. Al-Muthaffifiin [83]: 8-12); u 3 
4 iUJi l -j'jji. Maka penjelasannya: i**; .lujS 

UjUJl (Q,5, Al-Haaqqah [69]: 3-4), jl*u Jijji L*. 
Maka penjelasannya: 

^ (Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 27-30). u di^i ^ 
Maka penjelasannya: ,ji * juj- 

^ IQS. Al- 

Mursalaat [77]: 14-17) : dan setiap tempat dari 
ayat-ayat Ai-Qur'an yang disebutkan kata wamao 
yudriika h maka tidak diikuti penjelasannya, 
misalnya: (Q.5. Al-Ahzab 

[33]: 63); (Q.S. 'Abasa [80): 3). J] 

Iddaaraka (iJjtji) 

Fi rman-Nya, -iLi ^ ^ jj ju ji jj 

(Q.S + An-Naml [27]:,..) 

Keterangan 

Iddooraka , yakni melebih-lebihkan pe- 
ngetahuan (sok tahu) tentang persoalan 
akhirat [tokaamaio wastahkama 'alaihim bi- 


ahwatiha )♦ Redaksi tersebut sekaligus sebagai 
ejekan (tahakkum) kepada mereka karena 
kebodohannya, IJ 

Ad^iyaa* 

Firman-Nya h j*> l 5 : ...Dia 

tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri), (Q,S + Al-Ahzab [33]: 
4) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 

■ adalah kata jamak dari j.* f yakni seorang 
yang membanggakan seorang anak yang bukan 
anaknya sendiri. yang dikenal dengan jJs\ t 
sebagaimana yang berlaku pa da jaman jahiliyah 
lalu dihapusnya praktek demikian itu daiam 
agama Islam, Di dalam UsQQnul-'Arab disebutkan 
^'jji adalah anak yang disandarkan kepada yang 
bukan bapaknya. Sedang (dengan kasrah 

cfe/-nya) adalah pengakuan anak angkat (ah 
wolodud daa7y) yang bukan anaknya sendiri. 
Ibnu Syumail mengatakan (dengan fathah 

da/nya) adalah undangan untuk menikmati 
hidangan (resepsi), dan ad-di 7 watu (dengan 
kasrah cfo/-nya) berarti sesuatu yang disandarkan 
kepada keturunan/ 1 

Adna 

Firman-Nya, ^ dd±: yang demikian 
itu supaya mereka lebih dikenal. (Q + S. Al-Ahzab 
[33]: 59) Baca: Yudniino. 

Keterangan 

Imam Ash-Shabum menjelaskan bahwa 
adalah bentuk af*aaiuMafdhil T maknanyaoqrubu 
(lebih dekat, lebih menghampiri). Kata tersebut 
diambil dari ad-dunuwwa , maknanya ai qarbu 
(dekat). Dikatakan, berarti dekatkanlah 

kepadaku [qarrabnU minhu). * 

Adnol-ardha* yang tertera di dalam hrman- 
Hya h P j rU i, u, i^xi. jJu ^ ^ j (Q^5. Ar-Ruum 

[30]: 2) adalah kawasan yang dekat dengan 
negara Romawh Penilaian dekat di sini dipandang 


1 Mti-'jitm Mufadar A!fvQ:ft)l Qi.tf r Qn, Nm ] ^0. 
2- Tofw Al-Mwtjghi jifid 4 fui S him. N. 

J Ar-ft^ghib. Op. Ctt. r hlnn 170 


l. $haf wifi,! GOitQftb Mo'oflUQiii'utiLil Kanrft 4n i n ■ .'I S3 
2 A^h-Sh^bui 1 ! Tahir Ahkoni, jihd 2 him. 
i foi'J, |ilid } him. iJS. 
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dari penduduk negeri Mekah, yang khitab ayat ini 
ditujukan kepada mereka. 11 

Adapun ad-dunyo, di dalam surat Ash' 
Shaffaat ayat 6 s*;- uji Lj lii) Al- 

Maragi menjelaskan bahwa acbdunya, adalah 
bentuk mu 'annate dari ai-adna. Maksudnya, 
langit yang terdekat kepada penduduk bumi inf. 1-1 

Ad-ha 

Firman-Nya, >ij dan kiamat 

itu lebih dasyat dan lebih pahit. (Q.S. Al-Qamar 
[54]: 46} 

Keterangan 

Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa 
jfcjk artinya “lebih besar kedahsyatannya'b 
Yakni, hal yang mengerikan, di mana seseorang 
tidak tahu lagi jalan untuk menyelamatkan diri 
dari padanya* Orang mengatakan, us ui >Lb, 
artinya “dia ditimpa kedahsyatan seperti ituV 1 2 
Gambaran kedahsyatan kiamat dinyatakan juga: 
Di hari yang kamu akan lihat seorang ibu yang 
menyusui lupa dengan anaknya, dan tiap-tiap 
yang mengandung telah gugur kandungannya. 
Mereka terlihat mabuk padahal tidak mabuk, 
namun lantaran siksa AUah yang sangat keras 
IQ S. Al-Hajj [22]: 2) 

Adaa-un (ibi) 

Firman-Nya, jU*L«duijU:dan hendaklah 
(yangdiberi maaf) membayar (diyat) kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik (puta> ++ , 
{Q-S. Al-Baqarah [2]: 178) 

Keterangan 

Maksud Wa adaa-un bi-thsaan, adalah 
menunaikan pembayaran diyat dengan segera 
dan dengan cara yang baik, tidak berniat 
mengulur waktu dan tidak menghalangi hak + 
Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa iui adalah 
fmenghubungkan. menyampaikan), Dan 
juga berarti menyempurnakart sesuatu yang 
menjadi kewajibannya dari perkara agama dan 
semisalnya. Dan jji juga berarti mengerjakan 


1. Jijfsfr Al- Maragfn , n I id 7 j u : 1 i him .21, 

2. M.|ili<J8j^23hJm.43 
i.lbtd jibd9 jl^ 27 him. 96. 


kewajiban yang pokok (‘ainubwaajj'b) pada 
waktu yang telah dibatasi. I] 

Al-Adzqaan (^li^L) 

Firman-Nya, iA*-, uiii>u ^ ^ 

♦ .<apabila Al Qur>an dibacakan kepada mereka, 
mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud... (Q.S. AWsraa' [17]: 107) 

Keterangan 

Al-Adzqaan (jiiivi) adalah kata jamak, dan 
bentuk tunggalnya yang artinya "dagu", 
“janggutV 1 Dan perkataan, iiiii ji, berarti, 
aku memukut dagunya. Begitu pula, iiij Uu 
maksudnya unta meminta tolong dengan dagunya 
dalam perjalanannya." 

Adzanun (oil) 

Firman-Nya, j*;i & ji dJi ^ jiii* 
^ (Q + 5h At-Taubah [9]: 

3) 

Keterangan 

Al-adzaanu adalah pern beritah nan 
ima’iuumah) tentang sesuatu yang seharusnya 
diketahui. f! 

FirmamNya, u> niLij jij U 

jvtltaJi Jtt dll djJ ji jiti f>JL> LjJLa (Q,S. Ab 

AVaaf [7]: 44) Maka, At-ta'dziin dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah suara keras yang 
memberitahukan sesuatu.^ Dan, mu-adzdzin 
adalah seorang penyeru berseru. Serasal dari kata 
at-ta'dziin, yaitu berulang-ulang mengumumkan 
sesuatu yang ditangkap oleh telingab J Seperti 
firman-Nya, Kemudian 

bertehaklah seseorang yang menyerukan: "Hai 
kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang mencuri”. {Q.S. Yusuf [12]: 70) 

Al-ldznu (oSVi) 

Firman-Nya T ^ yi 

Ji nvj ji wLjJiaJU Alif, laam 
raa. dni adalah) Kitab yang Kami turunkan 


i. Lu^Fjotur Fuqahao' Arobiv tnqbjiy Afronsiy hFm. 80. 

2 (.fhnt,. ShafchAl Bukhari. |ihd 3 him 1S4 
1 . Mu 'jorrt Muff ado r ASfaa^if Qur an r him 181 . 

4 Tofsn At-Moraght, jiPtd 4 |U^ lOhlm. W. 

5 Ibid., i lid 3iyz3'>lim. 15S. 

6 tbid., jjJpO S |uz him ]9. 


EN5IKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 
Tuhan Yang Maha Perkasa lagt Maha Terpuji. (Q.S. 
Ibrahim [14]: 1) 

Keterangan 

tdznu rabbihim dalam ayat tersebut berarti 
kemudahan dan berkat yang diberikan TuhanJ* 
Dan firman-Nya, dan patuh kepada 

Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu 
patuh, (Q.S. AHnsyiqaaq [84]: 2) maka, adzrnert 
li-rabbibaa pada ayat tersebut berarti mentaati 
perintah-Nya, sebagaimana dikatakan oleh 
seorang penyair: 

1.51 

“Mereka menjadi tuli apobila kuin$Qtkan 
kepodanya kebaikan , dan opabila kucerita- 
kan kepadanya sesuatu yan$ buruk segera 
merek o mendensarnya 2] 

Ad a pun firman-Nya, ^ ^ v*Jii 

jaikji <1ji oi: Mereka (penduduk neraka) 
menjawab: "Betul*. Kemudian seorang penyeru 
(malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: “Kutukan Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang zalim, (Q.S. Al-A’raaf [7]: 44) 
Perihal ayat tersebut, Imam Syibawaih 
mengatakan, jii artinya memberitahukan. 
Bisa juga berarti menyeru dan bersuara keras 
untuk memberitahu. Contohnya: illi 

'‘Kemudian seorang penyeru (malaikat) 
mengumumkan di antara mereka”. 31 
Sedangkan firman-Nya, 

(Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]: 109) Maka, Acfzan- 
tu/u/m: aku memberitahukan kepada kalian; 
kemudian banyak digunakan dalam arti ‘aku 
memberi peringatan kepada kalian'. 4i Dikatakan, 
Kami beritahukan kepadamu, Orang menga¬ 
takan, &U &i, artinya dia memberitahukan 
kepadanya. Penyair mengatakan: 


Kepada komi kamu beritQhu nama-nama 
yang berbubun$an denqannya. Boleh jadi 
Qda seseorany yan$ bosan tmgga/ di sana.'f 
Adapun i: Seorang penyeru, yakni 
Malaikat. Sebagaimana firman-Nya, 

jl <jji JujJ ih Kemudian seorang penyeru 
(Malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: Kutukan Allah dilimpahkan kepada 
orang-orang yang zalim. (Q.S. Al-A J raaf [7]: 44) 
Baca: La'ana. 

Sedangkan firman-Nya: IJUujI Uj 

4 jji jit vi (Q.S. An-Nisa' [4]: 64) maka, 
idznullQQh maksudnya ialah pemberitahuan-Nya 
diucapkan oleh wahyu-Nya dan mengetuk telinga 
kalian. Kata-kata bhidzniUaab mengandung 
isyarat bahwa ketaatan yang hakiki hanyalah 
kepada Allah, Rabb semesta alam. Akan tetapi, 
Dia (Allah Swt.) memerintahkan supaya para 
rasul-Nya ditaati, dan taat kepada mereka 
adalah wajib disebabkan izin-Nya dan Dia telah 
mewajibkannya. 21 Dan kata idmHiaah terkadang 
dinyatakan dengan idzni rabbihi . 

Sedangkan beberapa kejadian yang 
disandarkan dengan izin Allah, antara lain: 

1. Tentang berbuat kebaikan dengan izin Allah, 

seperti firman-Nya, 4Ji ^ t in** 

yang lebih berbuat kebaikan dengan izin Allah. 
(Q.S. Fathir [35]: 32) 

2. Menyifati kemudaratan dengan izin-Nya, 
seperti firman-Nya, y) ilU ^jj: 
sedang pembicaraan itu tidaklah memberikan 
mudarat sedikitpun kecuali dengan izin Allah. 
(Q.S. Al-Mujadilah [58]: 10), begitu juga 
musibah, seperti firman-Nya, 

Tidak ada sesuatu musibahpun yang 
menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah. 
(Q.S. At-Taghabun [64]: 11) 

3. Tentang tumbuhnya tanam-tanaman dengan 
izin-Nya (Q.S. Al-AYaaf [7]: 57) 

4. Tentang wahyu yang turun kepada hati 
Muhammad dengan izin-Nya: (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 97) 


1. Ibid., jiJid 5 |Ui U him. 123 

2. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 87. 

3. Ibid, jilid 3 |ui 9 him. 97. 

4. Ibid, jilid 6 jw? 17 him. 78. 
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1. Ibtd, |il d 10juz 30 him. 87, lihatjuga, Sha/wh al-Bukbari, jilid 3 him. 

2. Ibid, jilid 2 juz 5 him. 79. 
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5* Tentang mukjizat Nabf Isa a.s, yang membuat 
burimg dan menghidupkan orang mati dengan 
izimNya: (Q.S, Ali Imran [3]: 49) 

6 * Tentang keimanan dengan izin-Nya, 

(Ji* aiA o* (Q*S. 

Yunus [10]: 100) 

7. Tentang mendatangkan ayat-ayat (bukti-bukti 
kekuasan-Nya) dengan izin-Nya, Su; UL.yi ^ 

VI yl |^J i ' i L Uj jjA 

^ii£^Tjsu<iiuiL(Q.S, Ar-Ra'du [13]: 38) 

8 . Apa yang ada di hadapannya dengan izin-nya, 

jii LbjJLt gyi ^tjWpLuJji 

o* fjj La-it* jy j* 6*i jiwJi 

^juJI > -jiUjji (Q,S« Saba [34], 12) 

Adzanun (£ji) 

Adzanun (£ii): Telinga. Sebagaimana 
firman-Nya, *ifij£ji: Tefingo yang maumendengar, 
(Q.S, Ai-Haqqah [69]: 12) 

Keterangan 

AhUdzunu adalah organ yang berfungsi 
mendengarKan baik untuk hewan maupun 
manusia, dan juga berartf orang yang 
memperhatikan ucapan orang yang berkata 
kepadanya, Secara majaz dikatakan: 

Yakni orang yang menasihati mereka, 11 

Begitu pula firmamNya, ^Iji 
ju^i L>jl (Q*5. At-Taubah [9J: 61) 

Maka, Ahudzunu maksudnya ialah orang yang 
mendengarkan perkataan setiap orang, lalu 
menerima dan membenarkannyafmembuktikan 
kebenarannya), Dikatakan, ii'lfe, berarti cepat- 
cepat mendengarkan dan menerima perkataan. 21 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
iii yang tertera pada ayat di atas disandarkan 
kepada mereka yang membenarkan setiap 
apa yang dikatakan kepadanya, tidak dapat 
membedakan antara kebenaran dan kebatilan 
maka Altah menjawabnya, jkii iii ji. Yakni 
seakan-akan dikatakan, “Ya.memangitu telinga”, 
tetapi telinga (pendengaran) yang dengannya 
kamu dapat mendengarkan yang baik-baik 
saja, bukan setainnya, Seperti ucapan mereka 
(orang Arab), maksud yang dikebendaki 


1. jui lbabdh/hlm. 11. 

2. Ai-Maragfri, Op. Or., jilid 4 juz 10 him. 146. 


adatah kebaikan dan maslahat, Maksudnya 
telinga sebagai alat pendengaran hanya untuk 
mendengarkan kebaikan bukan mendengarkan 
keburukan, kebatilan, 11 

Sedang firman-Nya: 

\m (Q.S, Al-Kahfi [18]: 11) maka, "Telinga 
mereka” maksudnya, telinga para pemuda yang 
hidup di dalam gua yang ditutup beberapa tabun 
di dalamnya. 

Adzaa (jii) 

Fi rm a n ■ N ya i ^ji ^ 

Mereka bertanya kepadamu 
tentang haidb, Katakanlah: "Haidh itu adaah 
sotu kotoran", Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan dirk (Q.S, Al-Baqarah [2]: 222) 

Keterangan 

Atha' mengatakan, adza, ialah qadzarun 
(kotoran), Dan jivi, menurut lughat, ialah u 
^js^i^fsegala sesuatu yang tidak disukai), 
sebagaimana firman-Nya; V 

^v 3 : JanganLab kamu mengbilangkan (pabala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaan si penerima). (Q.S, Al- 
Baqarah [2]: 264) 

Di dal a m A l- Misboh , dinya taka n: & < i , 
dari bab ta'aba, maknanya, kotoran(gadzdrun). 
Sebagaimana firmamNya: &A £ (katakanlah; 
Dia itu kotoran. Yakni sesuatu yang menjijikkan 
(musta’diirunh Imam Ath-Thabari mengatakan: 
darah haid dinamakan adzay karena amis baunya, 
kotordan najisnya, 11 

Dan firman-Nya: adalah menyifati 

sesuatu yang tidak layak bagi Allah ' azza w a 
jqUq , seperti ucapan orang Yahudi ^tangan Allah 
terbelenggu”, dan ucapan orang Nasrani "Al- 
masih adatah anak Allah", "Allah itu tuhan yang 
ketiga, dan ucapan kafirQuraisy "Malaikat adalah 
anak perempuan Allah”, dan segala tuduhan yang 
tak diridai Allah yang menjadikan seseorang kufur 
dan durhaka, 

Firman^Nya: iiii <lli ^ 

liijji j: Sesungguhnya orang-orang yang 


1. Asy-Syaulcai>i^ Fpthul Qadiir, C^r, Ke-3 Daaral-Fil(r(1973M/l393H), 
jhkid 1 him. 375- 

2. Uhat Aih-Shabuhr r Tafsir Ahkam, jilid 1 him. 292. 
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menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah Akan 
melaknat mereka di dunia dan dt akhirat, (Q.S. 
Al-Ahzab [33]: 57) 

Maka, yang terdapat pada ayat 

di atas, adalah upaya menyakiti Rasulullah, 
seperti tuduhan kepada Rasulullah sebagai orang 
gila, pendusta, tukang sihir, penyair, menambah 
kesengsaraan, dan begitu juga ulah melukai 
wajahnya dan merontokkan gigi gerahamnya 
pada waktu peperangan Uhud. ,J Sedangkan j^i p 
adalah memperpanjang sebab-sebab kenikmatan 
yang diberikan orang lain. Seakan-akan dikata- 
kan, "bukankah aku yang memberi sesualu 
kepadamu, mengapa kamu tidak berterima kasih 
kepadaku'. ?s 

Firman'Nya, ^Ldi ^ 4JLH j bb 
<uui: Apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 
Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai 
azab Allah. (Q.S. At-'Ankabuut [29]: 10) 

Maksudnya, orang itu takut kepada peng- 
aniayaan-penganiayaan manusia terhadapnya 
karena imannya, seperti takutnya kepada azab 
Allah, karena itu ditinggaLkannyalahkeimanannya 
itu. 21 

Firman-Nya, ^ji ^ 3 

fii ji> iii ji (Q.S, AMaubah [9]: 61) Ai-Adzaa 
adalah sesuatu yang menyakitkan makhluk 
berakal yang menimpa badan, jiwa, meskipun 
tingkat kesakitannya ringan. Dikatakan: 

berarti dia menerima sesuatu yang tidak 
disukainya, meskipun ringan. J| 

Oan berarti gangguan secara fisik, seperti 
firman-Nya, Mereka sekali-kali 

tidak akan dapat membuat mudharat kepadamu, 
selain dari gangguan-gangguan celaan saja. (Q.S. 
All ‘Imraan [3]: 111) 

Irbatun (lijl) 

Firman-Nya, 

fUJjioijj* --.atau pelayan-pelayan iaki' 

laki yang tidak mempunyai keinginan {terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita.... (Q.S. An-Nuur [2<j: 31) 


I 'Jofsir A;-Maragfti, jilkl 1 juz 3 Nm. 29 

2. Ibtd, jilid 1 jui 3 him. 29. 

3 Depag, 146 him. *29 

4. Ai-Maroghi r Op.Ctt., jiUd 4 juz 10 Nim. 146; Shahtb at-Bukkan. |ilid 
3 him. 166. 


Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa iipi 
adalah ^ipi (menyeleweng), sedang wanita yang 
nakal disebut uulil irbah (yang menyeleweng).’ 1 * 3 
Yakni, adanya keinginan shahwat terhadap 
perempuan {al-haajatu Man-nisoa’) adalah 
golongan orang yang diperbolehkan, Adapun 

artinya keperluan, dan mo-aaribun ukhra 
berarti 'keperluan yang lain'. (Q.S. Thaaha [20]: 
18) Sedangkan adalah pelayan-pelayan laki- 
laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap 
wanita* 21 

Araada-Yuriidu m 

Firman-Nya, <±]i ^ j 1 

Mereka berkehendak 
memadamkan cahaya (agama) Allah dengan 
mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya- 
Nya, walaupun orangorang yang kafir tidak 
menyukai. (Q.S. At-Taubah [9]: 32) 

Keterangan 

Al-iraadah ialah “bermaksud kepada 
sesuatu", meskipun terkadang diartikan dengan 
"akibat dari maksud yang dilakukan, meskipun 
si pelaku tidak bermaksud demikian, Maka bagi 
orang yang suka berlebthan dan boros dikatakan, 
“diahendakmerobohkanrumahnya"; 
yakni pemborosannya mengakibatkan kerobohan 
rumah. Jadi seakan dia bermaksud demikian, 
karena perbuatannya, seperti perbuatan orang 
yang bermaksud demikian.' 1 

Kata araada dalam Qur'an penggunaannya 
terkadang oleh Allah dan terkadang olehmanusia. 
Araada yang berarti kehendak Allah misalnya: 
js&i* ^ jiji Yakni, kehendak yang 

tak dibatasi oleh siapapun, Dia (Allah) berhak 
atas kemauan-Nya meski bertentangan dengan 
akal. Seperti menciptakan Isa a.s. tanpa bapak. 
Dan hal itu mudah bagi ALLah. Adapun kehendak 
manusia, yang baik dan ada yang buruk, dan 
kehendak yang buruk sebagaimana tersebut di 
atas. Sedangkan kehendak yang baik misalnya. 


1 W/QflJAf-MuW}. jit? 1 babahf him. 12. 
2. Ai-Mafaght. Op.Cu. r jilid 6 juz. 18 him 97 
3 Wid.jilid4jM2l0hlm.97. 
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j <41 I# Yakni. usaha manusia 
yang mengarah kepada kebaikan, maka Allah 
menunjuki jalan kebaikan baginya, yakni AUah 
kehendaki faham dalam agama* Karena 

uu P "barangsiapa mencari petunjuk 
maka ia mendapat petunjuk buat dirinya sendiri”. 

AI-Araa-iku (Jsl^UI) 

FirmamNya, JWjVi ^ jyiL j 
Mereka dan istri-istri mereka berada dalam 
tempat yang teduh, bertelakan di atas dipan- 
dipan. (Q.S. Yasin [36]: 56) 

Keterangan 

/mamADMaragi menjelaskan bahwa 
adalah lafaz yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah yakni sebuah 
pelaminan yang berada di dalam sebuah cungkup 
(sejems kubah). Oan ji *!*>, adalah alai 
pelaminan untuk pengantin yang dihiasi dengan 
aneka ragam corak kaim 11 Al-Araa’ik pada ayat di 
alas menggambar fasilitas surga. keindahan dan 
kemesraan di dalamnya. 

Al-Ardhu 

Firman-Nya, Liiy i ^Ji ji iL^j 5 $ 

oULtU: dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke 
sebuah negeri yang Kami tel ah member kahinya 
untuk sekalian manusia. (Q.S. Al-Anbiya T [21]. 
71) 

Keterangan 

Ai’Ardh adalah tempat yang diluim 
manusia di atasnya. Ahardhu adalah masdar 
dari axii apabila di 

dalamnya terdapat segata jenis tetumbuhan dan 
pepohonan(kebun) dan dapat dimakan* Dan 

yakni bertempat di bumi^ Sedangkan ol- 
ardh yang tertera pada ayat tersebut lalah negeri 
Syam, termasuk di dalamnya Palestina. Tuhan 
memberkati negeri ini. Kebanyakan para nabi 
berasal dari tanah (negeri) Ini dan tanahnya pun 
suburb 


1. Ibid, jjPid JO |u i 30 him. HJ, GboruL-iil-Qur'an wo Tofwtn*u,. FiI:i ■ 
143; iih^t Qt-Kdsyyadf, iui 4 him. Til 

1. Ibitu jiiid 7 him lil. II ciMiddah _■ 

3. Derug, Al-Qui'an DdnTerfemahnya, rjtaran k^K: no %5 him. 50 j 


Azara (jji) 

Firman-Nya, teguhkanlah dengan 

dia kekuatanku, (Q + S. Thaaha [20]: 31) 

Keterangan 

Al-Azru artinya kekuatan, dan aazarahu 
berarti menguatkan dan menolongku* 11 Dam 
tertera pula di dalam firmamNya, iiLi 
sjjU: < + .seperti yang mengeluarkan tunasnya 
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuaL 
(Q.S* Al Fath [48]: 29) 

Azza (ji) 

Firman-Nya, jl. uL;i Li ^ ^i 

Tidakkah kamu (ihat P bahwasanya Kami 
telah mengirim setan-setan itu kepada orang- 
oiang kafir untuk menghasung mereka berbuat 
maksiat dengan sungguh-sungguh? (Q.S. Maryam 
[19]: 83) 

Keterangan 

Menurut Ar-Razi, maksud iyi ialah 
mereka menyangka (Maryam) telah berbuat 
maksiat/ 1 * 3 Aiazzu r u/-f i/zzu dan aHst//zaa 
ketiganya memiliki keasamaan arti P "sangat 
menggoncangkan'F Maksudnya ialah P hasutan 
untuk berbuat maksiat dan dorongan untuk 
melakukannya dengan segala bujukan serta untuk 
mengikuti syahwat/ 1 

Azifa Mji) 

Firman-Nya, Telah dekat terjadi- 

nya hari kiamat (Q.S. An-Najm [53]: 57) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
artinya^ (telah dekat). Al-Qurtubimengatakan P 
bahwa dikatakan azifat karena dekat nya (saat 
kiamat) dan hampir muncul kejadiannya/ 1 

Fi rma n - N ya, ^ lWi j jiiii s \ ^ i 3 : 

Berilah mereka penngatan dengan hari yong 
dekat (hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) 
samoai ke kerongkongan dengan menahan 
kesedihan... (Q.S. A(-Mu'min [40]: 18) 


1. Tafiir Ai-Moroghi, jiJid 6 juMt Nm. 104 
2 A/fuhrn0msh-.Sh//r/?0(]^_, hln^. IS m^fld^h ■ ■■ 
i, Al-Mifjghi r Op. Cit., jtlid 6 jtFj 10 him 82; di dalam Mu'fOru 
di’iCzDotkan: niy } iji -l;', y^kni, pergerak daa gontang D-an dikatakan- 
w-M ij 1 . berarti depde^lbtban bemt). Lihat. Mo jdm ^-W4ijjjrh, j uz 1 bab 
j|if birn. 16. 

4. )4kJ '6 htov 273. 


Alff; 


Bahwa yaumui-Aiifah t adatah Harf Kiamat, 
dan disebut demikian karena dekatnya, Orang 
mengatakan: ^yang artinya “perjalanan 
itu dekat'\ Seorang penyair mengatakan: 

m j Cl 

“Perpindahan tempat ini dekaL Hanya 
saja kendaraan-kendaraan kita masih ado 
di perjalonon. Tapi a$akrtya cukuplah 
mktunya”. ^ 

At-Azlaam (j&jfri) 

Firman-Nya, ^ Dan 

(diharam-kan pula) bagi kamu mengundi nasib 
dengan anak panah. (Q.S. AL-Maa-idah [5]: 4) 
Keterangan 

Maka, d-icytJSoamuf bU-azlaam adatah 
istitah mengenai kebiasaan buruk orang-orang 
jahitiyah, Imam Al-Maraghi mengemukakan 
riwayatnya secara ringkas: “Apabita seseorang 
hendak bepergian jauh, berangkat perang, 
berdagang atau lainnya, maka dikocoknya azlom 
itu katau yang keluar itu bertuliskan Amarani 
Rabbi, maka orang itu meneruskan niatnya* 
Tetapi, katau yang keluar itu Ntfhom Rabbi* maka 
tidak jadi berangkat. Sedang katau yang keluar 
kosong tanpa tulisan, maka undian itu diutangi* 
Jadt undian itu (0/-/qtisaam) di sini, yang 
dimaksud ialah undian untuk mengetahui nasib 
dengan menggunakan aziam (anak panah), 2 * 

Al-Asbaath (iaL^Vl) 

Firman-N-ya, Dan 

mereka Kami bagi menjadi dua betas suku..,. 
(Q.S. ALA'raaf [7]: 160) 

Keterangan 

Ai-Asbaath, adatah kata jamak dari 
Yakni, ibnul ibni (anak cucu), maksudnya adatah 
kabilah-kabilah dari anak-anak Ya'qub.^ Yakni, 
beberapa kabitah bani Israel yang melakukan 
pelanggaran di hari sabtu. 41 Sebagaimana yang 


1. Taftu Al-Marogbi, jilid S- juz 24 him. S6; Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa Aztfotil arifah: iqtQraban^sQQ'Qh (Kiamat tel ah delat |. 
Uhai r Shahib Al-Bukbon, jilid 3 him. 200. 

2. Ibid, jilid 2 jm6 him. S3. 

jilid lhlm. 214; penjelasan tersebut diambil 

dari S-UFst Ali 'Irma*; 3- 84. 

4. Stocrbib At-&ukhan, |ilid 3 him 133. 


ditunjukkan oteh firman-Nya, ij-ii (jail jLtUiiLjj 
Uii Dan mereka Kami bagi menjadi dua 
betas suku yang masing-masingnya berjumlah 
besar.„ (Q.S, Al-A'raaf [7]: 160) 

Yakni, anak-anaknya, meski terkadang yang 
dimaksudkan khusus anak dari anak perempuan* 
Dan asbathu bani isra’il, ialah keturunan dari 
anak-anak Isra'il (Ya'qub) yang berjumlah 
sepuluh orang itu, selain Lewi dan keturunan 
dua orang anak Yusuf bin Isra'il, yaitu Efraim dan 
Manasye, karena keturunan Lewi mendapat tugas 
sebagai pelayan keagamaan pada semua asbath , 
dan tidak dijadikan sibth yang berdiri sendi ri. 1 2 * 4 > 

Istibraaqun (^jjki. 1 ) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adatah sutera tebaL Kata ini berasat 
dari bahasa Romawi yang di-'Anib-kan, Lawan 
katanya adatah sutera tipis (as-sundusin), dan 
setembar sutera disebut $undu$anJ } (Q + S. Al- 
Kahfi [18]: 31) 

Istijaab 

Firman-Nya, uii: Hanya 

orang-orang yang mendengar sajalah yang 
memenuhi (seruan Allah),.. (Q,S. Al-An'aam [6]: 
36) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menyatakan bahwa 
ungkapan s^jji adatah jika sesuatu yang 
diserukan kepadanya itu dikerjakan, baik berupa 
perkataan maupun perbuatan. 31 Berangkat dari 
ayat tersebut, betiau mengatakan, bahwa AL- 
Qur’an menggunakan kata kerja at-ijaabab di 
tempat yang menunjukkan tercapainya apa yang 
diminta secara keseturuhan dengan perbuatan 
sekaligus. Dan ijabatud da'wab digunakan pula 
kata kerja tersebut di tempat yang menunjukkan 
tercapainya apa yang diminta dengan kesiap- 
siagaan, 4j 

Selanjutnya, abijoabab berbeda dengan al- 
htijaabah. Beliau mengatakan, bahwa 


1. Ai-Matoghi, Op. Cit. r jilid 3 jui9 him. &S. 

2. A^Maroghf t Op.Ot.\M^i<ai 25 him. 136 

3. lb>d „ jilid i juz l him 114 lihat penjelasan irti di dalam Surat Al- 
ArYain; 6: 37. 

4 .Ibid, jiW3jU27hlm.114.115. 
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merupakan ungkapan dari Allah terhadap 
perkara yang terjadi di masa mendatang, dan 
biasanya terjadi secara bertahap. Misalnya, Allah 
mengabutkandoasupayadilindungidariapineraka 
dengan bentuk m aghfirah (ampunan), menghapus 
kesalahan-kesalahan, dan mendatangkan apa 
yang dijanjikan bag? orang-orang mukmin di 
akhirat kelak, sebagaimana firman-Nya, Maka 
Tuhan mereka memperkenankan permohonan 
(dengan firmon-Nya) f sesungguhnya Aku tidak 
menyia-ny taken amel orang-orang yang beramol 
di antara katian. l] 

Lepas dari perbedaan penggunaan makna 
dua kata ijaabah dan istijaabafo. Di dalam 
surat Al-Anbiya* dikemukakan beberapa contoh 
penggunaan kata isrijabab (yang dalam bahasa 
Arabnya menggunakan kalimat <i Li**L*u) 
terhadap doa para nabi, di antaranya Nabi Ayyub 
a.s,, lantaran kesabarannya menghadapi takdir 
buruk (penyakit) yang menimpanya, dinyatakan, 
LL cX i 1 < u Li * [tijl jit j T l ^44 4 jj Jjli j| 

LjJut < 4 ^ 3 Alii ^ AiU 

^ juUil (ayat ke 83-84). Nabi Yunus a.s. tatkala 
meninggalkan kaumnya dipandang sebagai bentuk 
tidak mentauhidkan AUah Swt., maka beltau 
a,s. bertaubat dengan mentauhidkan Allah dan 
menyucikan-Nya, tatkala berada di kegelapan 
(gbumma) perut ikan, seperti dinyatakan: &Jj\ ijj 

>■() IUJ a)) y yi wUU^l jj jjjUi AjJUr j jyjj ^ ^1 jjLi L^d 1&4 wdk j SI 

|tjjl ] jA (LuJbj aJ LujAwli * njr^LLaJI ^4 ^1 JlLLami 

(ayat ke 87*88). Begitu juga peristiwa 
dikabulkannya doa Nabi Zakariya a.s, yang susah 
memperoleh keturunan, lalu Allah memberinya 
generasi penerus risalahTuhan, yang diberi nama 
Yahya a.s., seperti dinyatakan: 

a) LuaSj aJ Lm jA L 1 uU * Ijjj 

L> ill LuCj l.i la l t . Iji ytl A>_jj, aJ 

(ayat ke 89-90). 

Ungkapan doa dan permintaan (^sU) yang 
dipanjatkan oteh para nabi tersebut dapat 
terkabul karena beberapa hat: pertama, tetap 
menjaga ketauhidan; kedoa doa dipanjatkan 
dengan cara mengharap dan cemas (ragbaban wa 
rahoban), dengan Latar belakang dan bertujuan 


1. a juz 7 Mm. 115 . 


agar tetap terpelihara risalah Tuhan (Allah Swt*) 
bagi para generasinya. 

Kata istijaab merupakan jawaban Tuhan 
(Allah $wt.) dari sebuah rintihan spontan keluar 
dari para hamba-Nya. Makna “jawaban" dari 
kata istijaab, secara bahasa dapat dinyatakan 
sebagaimana firman-Nya, 
jUcijii ^: Maka jika mereka tidak menjawab 
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya 
mereka hanyalab mengikuti hawa nafsu mereka 
(helaka), (Q.S. Al-Qashash [28]: 50) Maka, 
fa-in lam yastajitbu taka : jika mereka tidak 
mengerjakan apa yang Kami bebankan kepada 
mereka* ]] Yakni muncutnya istijaab (dikabulkan 
permintaannya sebagai wujud dari jawaban-Nya) 
disyaratkan adanya konsekuensi dari permintaan 
(ad-du’a wa amnooday)* 

Jstidraaju 

Firman-Nya, j* UiLL 

Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, nanti Kami ekanmenerik mereka 
dengan berangsur*ang$ur (ke arah kebinasaan) 
dengan cara yang tidak mereka ketahui. (Q.S. Al- 
Araaf [7]: 182) 

Keterangan 

Senada dengan bunyi ayat di atas, 
dinyatakan juga datam surat Al-Qalam ayat 
44, dan makna s^mdrija-hum min haytsv Iqq 
Y aHamuuna, adalah akan Kami jadikan mereka 
terbelenggu dan lalai tanpa sadar. J] Dan istidraj 
(^ 13 ^!) iatah tingkatan tertinggi yang dilakukan 
oleh setan, kemudian dari tingkatan tersebut 
(seseorang) dijatuhkannya hingga rusak serusak- 
rusaknya. 3j 

Adapun sanadrijabum dalam ayat di atas 
maknanya ialah Kami siksa sedikit demi sedikit.^ 
Maksudnya, akan Kami jadikan mereka dalam 
kelalaian sedang mereka tidak menyadarinya, 


1. «frd,iilicl7ju2 20 him 67- 

2. Tafsir A!-Quftubt, jilid9 ju/ 18 him. 164. 

3. Al-Jurjini, a^y-Syanf j AJi Muhammad, Kitab at-ToyHfuQt, Oaorut- 
Fikr Jakarta!11) him. 20: 

Pi (tdlam Karr us Be^ar Inddnesfa istidraj d>d«fpnisikan d^ng^n 

"keadaan luar bdasa yang diberikan oleh Allah swt. J®pada orang 
kafir sebagai ujian sehingga mereka lakabbur dan Jupa diri kepada Tuhan, 
seperti Fir'atm Qarun J '. Besor Bahow fndon^iiQ, Cet ke-4|l99Sl h 

Balar Pustalca, hJm. 390 f nto-. istidraj. 

4. TofrirJaiafain, jut 6 him. 233- 
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demikian kata As-Suday; kedua, maksudnya ialah 
Kami iringi kenikmatan dengan keburukan dan 
Kamilupakan mereka untuk taubat, demikian kata 
Al-Hasan; Aet/ga, maksudnya ialah Kami ambil 
derajat mereka sedikit demi sedikit, demikian 
kata Ibnu Bahr; Aeempaf, maksudnya ialah 
Kami giring mereka kepada siksaan sedikit demi 
sedikit sehingga mereka menemuinya dengan 
tanpa disadari. Karena, jika mereka rnengetahui 
dan sadar di saat azab menimpa mereka dalam 
keadaan bergelimang maksiat (penentangan) 
dan tetap yakin dengan angan-angan mereka* 
Sedang istidraj sendiri adaiah perpindahan dari 
satu kondisi ke kondisi seperti tangga. Dan di 
antaranya dikatakan, bahwa darajah ia adaiah 
turun secara berangsurangsuri manzilah bo'do 
manzilah )* 1J 

Istasqaa 

Firman-Nya, liiii 

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: 
“Pukultah batu itu dengan tongkatmu”. 
Keterangan 

/stosqao: meminta minum di kala tidak ada 
air atau persediaan air hampir habis, Pengertian 
ini sama dengan bait syair yang dikatakan oleh 
Abu Thaib pada saat memuji Rasulullah saw. Yang 
oleh Abu Thalib perasaan kagum ini dituangkan 
dalam bentuk syair yang berbunyi: 

J*lj}U a1 \' kC JLaj 

"Putib rupawan ♦ sampai mendunq pun 
menurunkan air korenanya. 

Beliau pecinta anak-anak yatim dan 
pelindunq para jando'V 1 

Istiqaamah (lilaU!) 

Firman Allah, ^ 4i l^ i^Jii j 

Y 3 *1 ^ J&: Sesungguhnya 

orang-orang yang mengatakan; “Tuhan kami 
adaiah Allah” kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mereka idengan mengatakan): janganlah 


kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa 
sedih ... (Q,S. Fushshilat [41]: 30) 

Keterangan 

Ibnu Abbas mengomentari ayat tersebut: 
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 
sebagaimana diperintahkan kepadamuT 

Selanjutnya beliau mengatakan: ’Tidak 
ada sebuah ayat dari ayat-ayat Qur'an yang 
diturunkan kepada Rasulullah saw* yang lebih 
dahsyat dan lebih berat bagi beliau selain ayat 
tersebut”* 

Ustadz Abdul Qashim Al-Qu$yairi berkata: 
“Istiqamah merupakan sebuah derajat yang 
menunjukkan kalau seseorang akan mencapai 
puncak kesempurnaan istiqamah menghasilkan 
kebaikan yang banyak, maka barangsiapa tidak 
mampu untuk beristiqamah maka usahanya sia- 
sia dan jerih payahnya saat itu telah gagal”. 
Selanjutnya dikatakan pula: 

“Disebutkan bahwa beristiqamah tidak 
akan mampu dipraktekkan kecuali oleh orang- 
orang besar* Karena istiqamah tidak da pat 
disamakan dengan hal-hal yang sudah lumrah* 
Istiqamah bukan cara yang bersifat formalitas 
maupun adat istiadat, sebab yang dimaksud 
istiqamah ialah berdiri di hadapan Allah ta'ala 
dengan kejujuranV 1 

AMstimbath 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
terdapat pada surat An-Nisaa' ayat 83, yang 
berbunyi: 

J) lyUSi ji j ja 1 iijj 

V3J3 Ih] Jjjjl «Ul*J jl^ 

vL_Li VI jl^. Ml (L&it 4JJI J^ai 

“Dan apabila do tong kepada mereka 
suatu berita teutons keamanan ataupun 
ketakuton, mereka (alumenyiarkannya. Dan 
kalau mereka menyerahkan kepada rasul 
dan util amri di antara mereka, tentulah 
oran^orans yang ingin mensetQhui 
kebenarannya dari mereka * Kalau tidaklah 
karena Tuhanmu dan rahmat Allah kepada 
kamu, tentulah kamu men$ikuti setan, 


— 1. Trrjemcth Syarah Sahh Muilim fin-Nowowt , oleh Wawan D jun aed* 

l.lihjt, wofVywo Tafcir Ai-Moawordi. puz 6 hltii 72. Soffandi, S.Ag. Bob XM- Akomvloai Sifat-sifat Mam. him. 48S-486; 

2. Jafsif AhMoragbt. jilid 1 juz 1 him 125. Muslim. Cetakan teriama, Rajab 1423 H/Qktober 2002. 
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fcecuatf s ebasian kecii saja di antara 
katnu.” IQ.S. ArvNisaa’ [4]: 83} 

Keterangan 

Bunyi ayat, ^ Orang- 

orang yang in gin mengetahui kebenaran di 
antara mereka. Maknanya, yastakhrijuuna 
minhum yakni wazan istif'aal dan JjuJi (aku 
mengeluarkannyaseperti ini). Dan ;uiWiJ',berarti 
al-mustonbtftbfkeluar dari mata air t sumber mata 
air). Dan (yakni , warna putih pada perut 

kuda di bawah ketiaknya). Dan di antaranya on* 
mbtbu adalah al-ma'ruufuun {kelompok orang' 
orang yang mengetahui kearifan}. 11 

Istawa 

Firman ■ Nya , ■ *i iJi ji liU4 * n i ijii 

Apabila kamu dan 
orang-orang yang bersamamu telah berada di 
atas bahtera itu maka ucapkanlah: “Segala pup 
bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dart 
orang-orang yang zalim. (Q,S. Al-Mu'minun [23]: 
2 B) 

Keterangan 

fstawaita: kamu naik. 2J Dan juga berarti 
berlabuh, seperti hrman-Nya, ... 

dan bahtera pun bertabuh di bukit judh ... iQ.S. 
Huud [It]: 44) 

Adapunfirman-Nya, 

uy^jtii gjxi Utj (Q.S. AUQashaash [28]: 14} 
Maka, ahistiwao’maksudnya ialah kesempurnaan 
akat. Hat ini dengan melihat pada perbedaan 
iklim, zaman dan keadaan.^Maksudnya, setelah 
Musa a.s. cukup umur dan sempurna akalnya, 
Kami berikan kepadanya hikmah Ikenabian) dan 
pengetahuan, 

Istawa juga berarti "menguasai” (rstmvtay, 
jii^=i) t seperti kata penyair: 

Jit jjb JLi 

ff- i tv ^ 

"Bisyr telah menguasoi Irak tanpa pedanq 
dan pertumpahan darah ft . 

Asy-Syaukani menjetaskan bahwa 
menurutbahasa, adalah ^Li^y^ji^yiikelurusan 


1. Mis)am Mvfradot. AJ/ 002 M Qur'an, him. ^02. 
? Tofsir AS-Moragh, jtld 6j'u? JS him 17, 

'* jihd 7 ?Ghim.42. 


dan keseimbangan). Dikatakan di dalam Ai- 
Kasysyoaf dipakai untuk sesuatu yang berada 
di tempat yang tinggi (posisi, kedudukan yang 
tinggi). i] Misalnya dikatakan, 
raja duduk di atas singgasananya, yakni raja itu 
berkuasa, 21 Seperti hrman-Nya, ji* 

(Q.S. Thaaha [20]: 5), Yakni, Ar-Rahman t 
Allah Swt. adalah berkuasa. 

Israar (jljJJ) 

Firman Nya, iji^ut] ^ i 

Dan aku menyeru mereka lagi dengan terang- 
terangan dan dengan diam-diam. (Q.S. Nuh [71]: 
9) 

Keterangan 

iji j-j: Secara diam-diam. Yakni, kata yang 
menyifati keadaan Nabi Nuh a.$. ketika menyeru 
kaumnya. Lawannya usiii (terang-terangan). 

Assasa 

Ar-Razi menjelaskan bahwa >Yi, dengan 
didhammabkan, artinya dasar bangunan (ashfuf- 
binaa*). Begitu pula, dan dengan 

difathahkan keduanya dan dibaca pendek. 
Sedang jamak dari adalah dengan 

difcosrahkan “alif n nya; dan jamak dari 
adalah dengan didbommohkan keduanya; 
dan jamak dari ialah ^ui, dengan dibaca 
panjang “alif T nya. 1] Seperti firman-Nya, 

Orang yang mendirikan 
bangunannya atas dasar takwa kepada Allah dan 
keridaan-(Nya), (Q,s. At-Taubah [9J: 109 ) 

Asrun (jii) 

Firman-Nya, UojJs.j Kami 

telah menciptakan mereka dan menguatkan 
persendian tubuh mereka.... (Q.S. AHnsan [76]: 
28) 

Keterangan 

Asra-hum t ialah llz, “tubuh yang 
kuat'\ dan ialah kuda yang bertubuh 

kuat." 1 


L liJot Fothul Qodtir r jilid 1 him. 60; Kbmyi Ai-Mufitiwmr, lfifi. 

2. Al-Maragbi, Op. tit., jilid l jur 8 him. penjeJasan tersebut 
diambil dan ^urat Al-A'raaf. 7: S4f 

l JVfyhTflyr^h Shjhhpoh. him 16, n^^dd^ti. j* ^ 

4 Ghofiibui-Q.ur on w& Tti fainthu, hfrn, 134; Af-Koiyydaf, jui 4 hfrn. 
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Israaf 

israf artinya '‘melampaui batas”, 
"berlebih-lebihan". Israf adalah kata bentuk 
masdar dari Qi>^i dan isim fa'il 

(pelaku)nya disebut m usrifun ), Kata israf 

menerangkan buruknya perilaku balk berkanaan 
dengan makanan atau I'tiqad. Baca Musrifiin. 

Asaathiir i) 

Firman-Nya, ju U;lu j£ lij: 

yang apabUa dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, ia berkata: "Itu adalah dongengan orang- 
orang yang dahutu”, (Q.$. Al-Muthaffifiin [83]: 
13) 

Keterangan 

Asaathiir, bentuk tunggalnya 
yakni, (kebohongan-kebohongan). 11 Dan, 

adalah ungkapan orang-orang yang 
takabbur, yang membela adat nenek moyangnya 
tatkala datang seruan dari para nabi dan rasul 
Tuhan, Sedang, Asuofbijrui-awwaaf/rn dalam 
ayat tersebut ialah dongengan-dongengan orang- 
orang terdahulu yang diambil oleh Muhammad 
dari sebagian mereka, 21 

Yakni, asaathmui awwatiin dimaksudkan 
dengan cerita orang-orang terdahulu dan 
kebatilan-kebatilan mereka, 51 

Asafun ml) 

Firman-Nya, LuU*>i Ujj 

i: Maka tatkala mereka membuat Kami 
murka, Kami menghukum mereka lalu Kami 
tenggelamkan mereka semuanya (di laut). (Q,S. 
AZ'Zukhruf [43]: 55) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan al-asaf adalah 
J <udujj (berlebihan dalam kesedihan 
dan perasaan marati). Dan dinyatakan: 

j, j ^ LiLwi , Sedangkan 

1. Shotiifi Af-Bukhari, |ilid 3 him. 131. 

2. Tafsir At-Maraghi, find 10 fin 30 hfm. 74; kata asaathiiwl 
awwoliin juga terier* di dalam surat al-An'aam ayat 25, Imam Ai-Zarkasyi 
menje-lkar» bahwa asaathiirul awwaliin adalah an-Nadhar bln aLHarit* 
bin Kaldah, bahwa ia pernah pergi ke negeri Persia, lalu belajar Lepada 
para pendeta, kermidian datang kembali lalu berkata: Mu akan ceritakan 
kepadamu cerita yang lebih baik dari yang dikabarkan oleh Muhammad 
yang bersumber dari dongengan-doogan Lihat, At-&urhan ft Viaarnii 
Qur'an ju; 1 him. 157. 

3. Lihat, An-Nukatu wat 'Uyaufl Tafsir At-MQQwardi, juz 6 hlm r 66 A. 
Ghariibui-Qur'on wo Tofsnruhis, hint. 194; Ai-Kasyyaaf j uz 4 him, 210. 


bentuk jamaknya adalah 11 a&J. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa pada ayat tersebut 

adalah mereka membuat Kami marah dan murka, 
Ar-Raghib mengatakan, bahwa at-asfa , artinya 
“sedih bercampur marah”. Dan kadang-kadang 
diucapkan untuk arti salah satunya, yakni sedih 
atau marah. Adapun arti yang sebenarnya adalah 
"bergolaknya darah dari dalam jantung, karena 
ingin membalas dendam”, ApabUa hal itu terjadi 
terhadap orang yang lebih rendah maka darah itu 
memancar, sehingga menjadi bentuk kemarahan. 
Sedangkan bila terjadi terhadap orang yang 
lebih tinggi, maka darah itu tertahan sehingga 
membekaskan bentuk kesedihan. 21 

Firman-Nya, jj ci ji 
lU ^judi Mata (apakah) barangkali 

kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (Al-Qur'an). 
(Q.S, Al-Kahfi [18]: 6) 

Ai-asif: sedih, bisa juga berarti marah. 
Orang mengatakan, ^ > ^J, "*dia sedih 

dan menyesal atas pintunya yang rusak”, Kata 
kerja (fi'il) dari asif adalah seperti al-$hadhab t 
az-zinay dan al-rrra'na, yaitu asifa , shadhiba dan 
zam (aslinya zaniya) dan l 2 3 am (aslinya aniya), 
FVil-fi’il itu bisa dijadikan muta’addi (dijadikan 
bentuk transitif) dengan menambahkan hamioh 
pada awalnya, seperti *iiJ, “saya membikinnya 
marah” pemakaian kata at-asif dengan arti 
sedih, 51 

Asfaaran (IjlL^i) 

Firman-Nya, jij^ifi ij^u^ ^jji iiJii 

jUjJi jLcS: Perumpamaan orang-orang 
yang dipikulkan kepadanya Taurat kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab yang tebaL (Q.S, Al- 
Jumu’ah [62]: 5) 

Keterangan 

As-sufru adalah o/-/cjfob yang menerangkan 
tentang hakikat-hakikat sesuatu, dan jamaknya 
adalah asfaorun. Dikhususkan kata at-asfaar 


1. Ibnu Mamhur, UwofluMrafii. iili<l 9 him. S maddah j ^1 

2. TafsirAi-MaragN, jilid 2Shlm. 95. 

3. Ibid, jilid 3 ju: 9 him. 70; lihat juga pada jilid 5 |dl3 him. 25; I lihat 
O-S- lfusuf; 12; 34 dan arti marah, terdapat pada iurat Az-Zukhruf; 43; 55) 
Lihat juga, pada surat Al-A'raat; 7: ISO. 
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dalam ayat tersebut sebagai peringatan bahwa 
Taurat meskipun membenarkan apa yang 
ada padanya maka orang yang bodoh hampir 
dipastikan tfdah dapat memberikan penerangan 
dengannya seperti keledai yang membawa kitab 
tersebut. 11 

Aslifcatun (iitUi) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adaah setiap alat yang dipergunakan untuk 
berperang seperti pedang, pisau, pistol dan 
senapan lain dari persenjataan modern. !1 Seperti 
yang terdapat di dalam firman-Nya, ijiiLj, 
Ambillah senjata kamu. iQ.S. An-Nisa’ 
[4]; 102) 

Al-lslaam 

Firman-Nya, u, -on ^ ji ^ 

fj* j Lju ^JjJI eL>La jju j>a wL±£J^ 

gr* & <jL -oil oll: Sesungguhnya agama 
yang sah di sisi AUah ialah Islam, tetapi orang- 
orang kafir yang diberi kitab itu tidak berselisih, 
lantaran ketamakan antara mereka, n>etainkan 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka; dan 
barangsiapa tidak percaya kepada keterangan- 
keterangan Allah, maka sesungguhnya Allah itu 
penghitung yang cepat. (Q,S> Ali Imran [3J: 19) 
Keterangan 

Ai'lslam adalah iui * ji U djiiii * 
^(tunduk dan menerima ajaran yang dibawa 
Muhammad saw.)^ 1 Ayat tersebut menjelaskan 
bahwa hanya Islam sebagai agama yang disahkan 
oleh Allah, Vang demikian itu karena agama- 
agama lain, Yahudi dan Nasrani, telah banyak 
penyimpangan dan perubahan di dalam kitabnya, 
Disamping bayjhyan (“tamak”, "dengki”) menjadi 
tabi’at mereka, ayat lain juga meggambarkannya 
dengan pernyataan, yuharnfunaf kafimah min 
bo’di mawaadhi’ihi (“mengubah kalimat-kalimat 
dari tempatnya" Q,S. An-Nisa' [4]: 46), 


1- Mo'jam Mtr/radat AJfoazhil Qur'an, Min. 239; lihat Mu)Qm 
Ai-\Atosiith r juz 1 bab sin Mm 423; m^nurut Al-Wasthi di dalam kitab A/- 
tftynad, bahwa erfaar adalah bahasa Suryani, yang artinya kitab-kitab (of- 
dan ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah bahasa Nabthi. 
demikian yang dfriwayatkan oleh Abj Hatrm dan Adh-DhahhaJt. Lihat. As- 
Suyultii, AHtqaortfi VJuuiflii Qur'an. juz 2 blm. 105. 

2. Tofsir At-Mwoghi, jihd 2 juz 5 him. 133 

3. Mu ATlMisrrth, yit 1 bab sin him. 4 46. 


Kata Islam erat kaitannya dengan kata 
Iman, Ibnu Umar meriwayatkan dari ayahnya, 
Umar bin Khatthab: 

aUjI j j $ tJLii jUii jlj *0)1 AJjV (jl 

"Dari Ibnu ‘Umar r.a. dari Nabi saw, 
telah bersabda: Islam didirikan atas lima: 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Nya, mengerjakan salat, 
mengeluarkan zakat, berhaji ke Baitullah, 
dan berpuasa di bulan Ramadan”, 

Ibnu Umar juga meriwayatkan hadis yang 
senada, di mana kalimat syahodufan on taa 
ilaaha Utaltaah wa anna Muhammadan 'abduhu 
w a rasuufuh dengan menggunakan ungkapan; 1 ! 

Sedangkan riwayat dari Sa'id 
bin 'Ubadah menggunakan ungkapan, jl 
< iii> (hendaklah mengesakan Allah saja). 3J 

Dari keterangan tersebut syahadat dapat 
ditafsirkan dengan hanya menyembah Allah dan 
mengkufuri sesembahan selain-Nya, sebagai 
wujud dari bertauhid kepada-Nya, 

Sedangkan beberapa ayat yang menjelaskan 
untuk masuk Islam dan beriman kepada 
Muhammad saw, adalah: (Q,S, 

Ali Imran [3]: 20); atau perintah beriman kepada 
Nabi Muhammad saw.: ^ a ti-ww jjpi Uj i * 
amJG dan hendaklah kamu beriman 

kepada apa yang telah Aku turunkan, menyetujui 
apa yanga ada padamu; dan janganlah kamu jadi 
orang-orang yang mula-mula kafir kepadanya,,,, 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 41) Baca Salaamun , Ad- 
Diirt. 

AI-Asmaa-u 

Firman-Nya, 

m3 h JUlS 4&S1L1 

Dan Dia mengajarkan Adam nama-nama (benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah 
kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu 


1. LiiMt Sfo/un iWys/rmijn-A/otvowu; juz I hum 176-177. Ai- Mathba'ah 
Ai-Miihnv.ih. T^hun H24 H. 

2. FvorcrA Musftm -PJq uvu uv-'y. flfljb ffoyaanu Arkaanu kfonwn 
Disao'iftiuhu, W-M^thh^ r ah Al-Mri'hriyvah. 1424 H. jur 1 him. 176-177. 
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memang orang-orang yang benar". (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 31) 

Keterangan 

Al-Asmaa-u Uu^ii): Nama-nama benda. 
Sengaja digunakan istilah asma' karena 
hubungannya kuat antara yang menamakan dan 
yang dinamai, di samping itu berfaedah, agar 
mudah memahaminya. Sebab, bagaimanapun 
juga, bahwa ilmu yang hakiki adalah pemahaman 
terhadap pengetahuan. 

Selanjutnya, kata asma' yang tertera 
pada ayat di atas, kaitannya dengan pengajaran 
yang dilakukan Allah terhadap nabi Adam a.s. 
mengenai berbagai makhluk ciptaan-Nya. Maka 
Allah memberinya ilham untuk mengetahui 
eksistensi atas nama-nama terse but, baik 
mengenai keistimewaan, ciri khas dan istilah- 
istilah yang dipakai. Sekalipun istilah yang dipakai 
oleh Al-Qur'an adalah 'AUama {pengertiannya, 
memberi ilmu secara bertahap). Tetapi secara 
rasional, lafadz *atiama menunjukkan member! 
ilmu pengetahuan sekaligus, bukannya secara 
bertahap.^ 

Kata asma ' yang berarti sifat-sifat di 
antaranya ungkapan n i * i>) “Sebutkanlah sifat- 

sifat sesembahan mereka*'. yang tertera pada 
bunyi ayat, «oi Lw jUli ^ 

i ^ |jiu^Lb aj j ^i.i 1 1 jii ji (Q.S, Ar-Ra du 

[13]; 33) 

Sedangkan asmaa* yang dimaksudkan 
dengan nama-nama sesembahan yang diada- 
adakan oleh nenek moyang, misalnya, vi ^ j 
Itu tidak lain hanyatah 
nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengada-adakannya. (Q.S. An-Najm [53]: 23) 

Artinya sebuah nama ism dan asma' tidak 
terlepas dari sifat-sifat pokok dan ciri-cirinya 
yang dengannya ia mempunyai sebutan yang 
membedakan atara satu dengan lainnya. 

Al-Asmaa-ul Husna (JLLJ1 *LLVl) 

Firman-Nya, (Q.S. 

Thaaha [20]: 3) 


Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata 
asma J di dalam asma-ui husna ialah sifat-sifat. 1] 
Asmaa-ut husna adalah sifat-sifat Allah yang baik. 

Aasinun 

Firman-Nya, jii t u Sungai dari 
air yang tidak berubah rasa dan baunya. (Q.S, 
Muhammad [47]: 15) 

Keterangan 

Aasinun (^i), artinya berubah rasa dan 
bau karena lama tidak mengalir. Adapun fa'ilnya 
adalah dan (huruf sin difathahkan, 
wazannya sama dengan dharaba dan nas/iara. 
Atau dikasrahkan seperti halnya 21 ^ 

■j- i 

Uswatun 

Firman-Nya, ^ 

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim.., (Q.S. Al-Mumtahanah 
[60]: 4) 

Keterangan 

Af-uswah sama dengan artinya orang 
yang ditiru. seperti halnya ijjJji adalah orang yang 
diikuti. Sedang jamak dari uswah adalah' 1 * 3 4 Li. 
Uswatun hasarrah pada ayat tersebut ditujukan 
kepada Ibrahim a.s. 

Aswiratun (ijj-LI) 

Firman-Nya. 

Mengapa tidak dipakaikan kepadanya 
gelang dari emas atau malaikat datang bersama- 
sama dia untuk mengiringkannya? (Q,S. Az- 
Zukhruf [43]: 53) (Q.S, Shaad [38]: 21) 
Keterangan 

adalah kata jamak dari artinya 

"gelang”. Wazannya sama dengan yang 
merupakan jamak dari jU*. Mujahid mengatakan, 
yang demikian itu apabila mereka menobatkan 
dua buah gelang dan mengalungkan sebuah 
kalung dari emas, sebagai tanda kebesarannya. 11 


1. tbfd, jitid 6 jui L6 him. 94- 

2 Ibid, jilid 9 (<JZ 20 him. 57. 

3. Muhtaatush ShihtiQQh, him. 17 maddah, i j* i, 
Tofoosiif, jilid 3 him. 300; Baca Al-8agftcfhaQ-v. 

4. Al-Maraghi, Op. Cil- r jilid 9 juz Z5 him. 95. 


1. Tafiir Af-Maroqhi/y\\d 1 ju; L him. '62. 
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AI-Aswaaq 

Firman-Nya, 

j[>^i j fULJi: Dan tidak Kami mengutus 
para rasul sebelummu* melainkan mereka 
sungguh memakan makanan dan berjalan di 
pasar ttt , (Q.S. Al-Furqan [25]: 20) 

Keterangan 

Aswoaq, adalah kata jamak, dari suuqun 
(^)/'pasar".Ayattersebuthendakmenjelaskan 
bahwa Muhammad saw, meski memiliki kelebihan 
menerima wahyu, ia juga tetap berjalamjalan 
di pasar sebagaimana layaknya manusia pada 
umumnya. 

Isytara 

isytara, "menjual'’, atau membeli. Menjual 
atau membeli adalah menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang atas dasar suka. Makna menjual 
juga berarti menukar sesuatu yang bernilai tinggi 
dengan sesuatu bernilai rendah, dan dinyatakan 
dengan menggelapkan fitrah din, Sedangkan 
menjual sesuatu yang bernilai rendah dengan 
sesuatu yang bernilai tinggi adalah yang berjalan 
di atas fitrahnya, 

Serikut penjelasan kata isytara yang 
tertera di sejumiah ayat: 

1) Membeli kehidupan dunia dengan akhirat, 

yakni beriman sebagian dan kufur sebagaian 
terhadap AhQur'an: ^ 

jljUiJlj pjVL j* LLU 

tljj-Ui Jham ^U 5 Jl 

<UI Uj Jl *uLi]l Lijji sLjtll 

LjJI IjJrtLI jjjjl dJjl {85} Li JiUu 

^ (QS. AhBaqarah 

[ 2 ]: 86 ) 

2) Menjual diri dengan kekufuran, diantaranya 
mengagungkan baghyan, dengki dan in had: 

JjrU Lu <dJl JjjiL* u 1 ' L**jj 

Jjc. y^ ^Li coLi jn 4 i. Uj 4 Lii ^ *Ifl 

os^iJioyiKiij (Q.S, at-Baqarah [2]: 90) 

3) Menjual diri dengan surga, yakni orang-orang 

mukmin, ^i^ij ^u^ju ^ ji 

li> litj ujiiijj O j !' - 1 iLcJl 

4iii ^ jji ^ jii gj 

kH 1 j-i <? (LjjL (Q,S + At- 

Taubah [9]: 111 ) 


4) Membeli kesesatan dengan petunjuk, yakni 
orang-orang munafik dengan hatinya yang 
berpenyakit, ^j^Jij aJUu tlu* ^ ^ilii 

Lj lj_uU ^jjl$ dJJl { 8 } (Lfc L^j 

l-ij-* ^ J (9) OjsjiiL Uj Vl 

^ V (^J Ijlj {10} u£jJk£j IjjIS L 4 J ^Ji LlJii 

jq^ [v^i Vi {11} Li' 'jili 

ij-uU Jjj ijlj {12} j jjjiLj ^ 
L> j> o ix jV Vi iLiiji 

U1 i^SL* lil Ijjli jb^iLLi ILL IjJli ljjLaU 

j ^ j iin {14} jtc 

Uj 'itatj Li IjjUl ^Jjl jJJji {15} 

Al-Baqarah [2]: 8-16) 

5) Menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit, yakni orang-orang fasik: 

I j j-hcU L*j 4J)I 1 jjLil { 8 } 0^—13 jisU^ij 

i* j i i 'j i^i£U (Q + S + At-Taubah [9]: 9) 

Asyihhatun (ik-ii) 

rirman-Nya, ^ij iL> uii kut 

jCLi^iL wLi I ils JLju jjjj 2JUI 

j^cj! AitLi Mereka bakhil terhadapmu 

apabita datang ketakutan (bahaya), kamu lihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata 
yang terbalik-bahk seperti orang yang pingsan 
karena akan mati, dan apabila ketakutan teiah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang 
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikam (Q.S. Al*Ahzaab [33]: 19) 

Keterangan 

Asyihhatun adaLah bentuk jamak t dan 
bentuk tunggalnya adalah artinyakikir tidak 
mau menolong dan tidak pula mau membenkan 
manfaat {bantuan). Sedangkan ^ > 
pada ayat tersebut di atas iaiah sangat bakhil 
dan sangat mengharapkan gontimh (rampasan 
perang).^ 

Al-Asyiru 

Firman-Nya f ll ;y ^ : ,, • 

Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong, (Q.S. 
Al-Qamar [54]: 26) 


1. At-Moioghi, Op. or, I Hid 1 j-ui 21 him. 136. 
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Keterangan 

imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa at- 
asyku mempunyai tiga makna, yakni: 1> bahwa 
at-asyiru adalah yang besar kedustaannya 
(a/- 'aihiimul-kadiib), demikian menurut As- 
Suday, 2) ahasyiru adalah ahbathru (sombong), 
dan 3) al-asyiru adalah yang melewati batas 
terhadap kedudukan/pangkat yang tidak berhak 
disandangnya. 11 

Al-Asy'aar 

Bulu kambing + 1 2] 3 4 Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya, UpUJiij fiyuiii 

^ ji liUij liiii: dan waktu kamu bermukim 
dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu 
imta dan bulu kambing, alat*alat rumah tangga 
dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu 
(tertentu). (Q,$. An-Nahl [16]: 80) 

Isyma'azzat (wjU-il) 

Firman-Nya, 4 sjij ujj 

t>^L o&g: Dan apabila hanya nama Allah saja 
yang disebut, kesaiahan hati orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan akhirat. (Q.S* 
AZ'Zumar [39]: 45) 

Keterangan 

Dinyatakan: dan di antaranya 

ismi'zaazan (ijijuii). Yakni, terasa sesak dan 
ingin lari darinya karena benck 11 Kata tersebut 
menggambarkan kekesalan hati orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat 
tatkala nama Allah disebut-sebut. Sedang lawan 
katanya adalah af-isfbsyar (yasytabsyiruun), 
yakni gembira, bergirang hatinya, lantaran nama 
sesembahan mereka disebut-sebut/ j 

Ashaabi' [jjUJ) 

Firman-Nya, ^iju d Mereka 

menyumbat telinganya dengan anak jarinya (Q.5. 
Al-Baqarah [2]: 19) 


1. An-Nukatu was 'Uyuon dia Tofsit Ai-Moowo/di, jilid 5 him 415; 

menu rut imam 3 I-IV -itaghi adalah sangst 50 m bong {Syedidui-Bathw}. 

Sedangkan Qi-bathorv itu sendiri pads a»lnva r 'rasa rakjut? yang dialami 
Oleh seseorang kedka menerima nikmat dengan sikap tidak baik dan tidak 
melaksanakan hak-haknya'. Li hat, Ai-Moroghi, Op.Cil.,jilid9jui 27 him. 38- 

2. TafsirAi-Moroghi jilid 5 juz'14 him. 120 

3. Mu'jam Al-Waiiitk juz 1 babsyin him. 

4. Sbafwoatut -TafoasUr, jilid 3 him. 83 


Keterangan 

AWshbu' adalah nama yang terdiri atas 
persendian (as-su(aamay), kuku ( azh-zhufuru ), 
cakar (af-unmuiab), daging yang mengelilingi 
kuku (ai-ut/irah), dan buku jari (al-bur/umah) 
pada kuku, dan dipinjam untuk makna bekas, 
pengaruh secara hissiy, maka dikatakan ^ 
menurut penilaianmu si fulan itu adalah 
sombong, seperti perkataan anda, 1 ^ 
kamu benar-benar ada dalam kekuasaannya. 'J 

Ishrun (^ 1 ) 

Ftrman-Nya, ji jiyU Jii: 

Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan 
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian 
itu?" 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 1^1 adalah 
beban yang berat (afs-fsaqiu wa syiddatu). 2] 
Ibnul Yazidi mengatakan, bahwa adalah 
menahan beban muatan yang tidak bisa terlepas 
dari beratnya kandungan. 3| ishni, adalah 
perjanjian-Ku ta^), dan asat menurut lughat, 
adalah Az-Zamakhsyari mengatakan, bahwa 
dinamakan \ karena bersifat menguatkan 
dan mengikat ( yasyuddu wa yu'aqqidu )/ ] Yakni 
di anatara kata yang mengungkapkan perjanjian 
yang dipergunakan terhadap para nabi, Arti 
selengkapnya ayat tersebut berbunyi, Dan 
(in$atlah) ketika Allah mensambit perjanjian 
dan para nabi, “Sungguh, apa saja yang Aku 
berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah , 
kemudian datan$ kepadamu seorans ffasuf yang 
membenarkan apa yan$ ada padamu t niscaya 
kamu akan sungguh-sunggufo beriman kepadanya 
dan menoton$nyQ f \ Allah berfirman: “Apakah 
kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku 
terhadap yan$ demikian itu?” Mereka mejawab: 
“Kami men$akui f \ Allah berfirman: “Kaiau begitu 
saksikantah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi 
(pula) bersama kamu”. (Q.S. Ali Mmraan [3]: 81) 


1. Mu'jamMufradalAiftNiiMQur'att, Mm 231 282. 

2. ShafwQQnit-TQfaasiir, jilid 1 him. 130. 

3. Ibnu Al-Vajidi r Ghornbui-Qw'm wa Tofiiiruhu, him. 39. 

4. SbofwoQnit-fvfuasiir, jilid 1 him. 213. 
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Al-Ashfaad {jU^I) 

Firman-Nya f j 1 a ^ Dan 

setan yang lain yang terikat dalam belenggu* 
(Q.S. Shaad (38]: 38) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah kata yang berbentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya m*, yakni membelenggu 
kedua tangannya hingga tengkuk (teher). Penyair 
mengatakan: 

ULc^Jk lij i_at-jjxJl L l^jLi 

Is. 1 lj j 

“Mereka membuat orans-orang tak mats 
merampas , menawan dan menjadikan raja- 
raja terbelen$$u 

Begitu juga firman-Nya, ^ 

Dan kamu akan melihat orang- 
orang yang berdosa pada ban itu diikat bersama- 
sama dengan beien$ 2 u, (Q.S. Ibrahim [14]: 49) 

Ishthafay 

Firman-Nya, ^jji Jk £Suj 4 j ji 
Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan 
kesejahteraan atas hamba-hamba*Nya yang 
diptth-Nya. (Q.S. An-Naml [27]: 59) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
JL+\ dalam ayat tersebut adalah rfchtaarun, 
"pilihan”, Asalnya adalah i^Ji, yakni "menjadi¬ 
kan mereka bersih, murni dan tutus akhlaknyaV 
Al-tshthifoa* ialah mengambil saringan 
(hasil) sesuatu. Sama maknanya dengan kata ab 
istishfaa\ yang artinya menyaring (memilih)^ 
Pilihan AUah ditujukan kepada semua makhluk 
dari kalangan malaikat dan kalangan manusia, 
seperti dinyatakan, ^ ^ ^ iiii 

Allah memUih utusan-utusan-Nya dari 
malaikat dan dari manusia. (Q,S, Al-Hajj [22]: 
75). 

Berikutobyekyangdituju dalam penggimaan 
kata ishthafay yang tertera di sejumlah ayat: 

1. TajsirAt-ttforagtii, jilidSjiu 23 him. 120. 

2. Stiofwaatut-TafaQsiir, ji^d l him, 197. 

3. ibid, jitid 1 j ui 3 him, 142; Ar-Raghib menjefKkan b^hwa osft- 
sftfl/ud' iatah mepghflangfcan sesuatu dari adanya campurpn, di antaranya 
ash-sfiafay dipergunakan sebagai nama pada sebuah batu km (af- 
hijaaratusti-ifiafiyah }. Seperti, r/wdsh’sho/b wot-marwah. jal-ayah). 
W/oro Mufradot AifaaihH Onion, him. 291. 


1 ) Berkenaan tentang diri Maryam, ojii si* 

OltUJl r\ki H Jti .'tl^L‘^1 4JJI 

Dan (ingatlah) tatkala malaikat Jibril berkata: 
"Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu 
atas segala wanita di dunia (yang semasa 
dengan kamu)’\ (Q5, Ali ‘Imraan [3]: 42) 
Imam at-Maraghi menjelaskan diterimanya 
Maryam sebagai hamba sateh yang berkhidmat 
(menjadi pelayan) Baitul Maqdis, padahal 
kedudukan tersebut hanya khusus untuk 
kaum laki-laki. Dan dipilihnya Maryam 
adalah adanya kekhususan yang dimitikinya, 
yaitu bisa melahirkan seorang Nabi tanpa 
disentuh oteh lakHaki, Pemilihan seperti ini 
tidaklah dinyatakan dengan perbuatan, tetapi 
dipersiapkan dan disediakan untuk kekhususan 
ini, Dalam hal ini, terkandung kesaksian 
yang membebaskan dirinya dari apa yang 
didakwakan oleh orang-orang Yahudi terhadap 
dirinya, 1j 

2 ) Berkenaan dengan sesembahan, ^ 

Maka apakahpatutTuhan 
memilihkan bagtmu anak laki-laki sedang Dia 
sendiri mengambil anak-anak perempuan di 
antara para malaikat? (Q,S. AHsra' [17]: 40) 

3) Berkenaan dengan agama, i^Jui^i: 

Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
bagimu, (Q.S. Al-Baqarah [2]: 132) 

4) Berkenaan dengan Musa, 

Jk: Allah berfirman: "Hai 
Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
kamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk 
membawa risalah-Ku dan untuk berbicara 
langsung dengan-Ku, (Q.S. Al-A'raaf [7]: 144) 

5) Berkenaan dengan Adam a.s., Nuh a,s., ke- 
luarga Ibrahim a,s., dan keluarga Imran, 

OitLiJi (Ji iiji: 

Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, 
keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi 
segala umat (di masa mereka masing-masing). 
(Q.S. Ali Imraan [3]: 33) 

6 ) Berkenaan dengan diri Muhammad dan 

umatnya, lij i&i i>^i d-? <^iij 

wl^* {31 )j^aj jyJt} ^iil u 


..Al-Manjghi, Op. Cit., jilid 1 jui 3 him. ISO 
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^jLut I ■ . (Jlli Lij-Lir IpWwiJa^l 

(jjLb jU> j |32}j|u5JI J <ujl yiL ^IjdtJL 

33} >^4j j^Lwi jj Lj3 

(QA Fathir [35]: 32) 

Berkenaan dengan tampilan ayat yang 
terakhir (Q.S. Fathir [35]: 32), Imam An-Nasafi 
(w. 710 H) menjelaskan di dalam kitab Tafsirnya 
bahwa ayat tersebut berbicara terhadap 
Muhammad, para sahabat dan umatnya. Allah 
Swt. memilihnya melebihi dari seluruh umat 
sebelumnya, karena beliau saw. membenarkan 
para rasul sebelumnya berikut kitab kitabnya, 
dan menjadi saksi atas semua umat. Selanjutnya 
ayat tersebut menjelaskan 3 (tiga) kriteria 
umatnya: pertamo , yakni, yangkembali 

kepada perintah Allah, kedua, yakni, 

yang masih tercampur ama! salihnya dengan 
keburukan. Dan kerigo. j*u. yakni. takwil 

dari bunyi ayat: uji Jp “orang-orang yang 

terdahulu menyatakan keisiamannya", 11 bunyi 
selengkapnya: ^jjijjL^ia j^l^ii jjiAUi* 

kpA jitjJjLt <Lll (jL44t>U 

(Q.S. At-Taubah [9]: 

100 ). 

Ibnu ‘Athiyah menjelaskan bahwa di' 
dahulukannya dhoiimun Iwafsih, karena ia tidak 
menggantungkan sesuatupun selain rahmat 
Allah; sedang muqtoshid ialah yang lurus 
dalam memegang teguh perkara-Nya, dan tidak 
memihak satu dari dua golongan, bahkan ia tetap 
lurus berada di tengah. Ketiga golongan tersebut 
berada dalam lingkaran kebaikan sebagai hamba 
pilihannya. 21 

Menurut riwayat dari 'Aisyah r.a. p bahwa 
saobiqui kbairaat adalah yang menyatakan 
keisiamannya sebelum hijrah; muqftfs/rid adalah 
yang menyatakan keisiamannya setelah hijrah; 
dan zhaiimun linafsih adalah kita. Jj 

Kata ishthafay adalah kata yang bernuansa 
kebaikan. Dan hhthafo adalah kata yang 
dipergunakan Allah Swt. terhadap par a hamba- 
Nya yang dipilih menurut kehendak-Nya. Semua 


1. Art-Nawfi r Ai-imom 'Abdullah b<n Ahmad bin Mahmud, 
Madaotikut lvo HQqaa-tqut Ta'wtii |i I id 1 him. 388; talhrij: h 

Zakariya Uni 3 i Mat, Daa* Ai-ftutub Ai 'Hiniyah, BmruM.ibi3ntjn 
2- AbMoharrar Ai-WQfiti, |uz 12 him. 250-251. 

3. ibid, him 248 


hamba yang dituju dengan menggunakan kata 
ishthafa berada dalam lingkaran rahmat dan 
ampunan Tuhan, dan selanjutnya mendapat 
balasan surga sebagaimana rincian di atas. 

Ashlun (j^J) 

FirmamNya, 

... seperti pohon, akarnya teguh dan cabangnya 
ke langit. (Q.S. Ibrahim [14]: 24 ) 

Keterangan 

Dikatakan, % r *s ^ ,ii£ 

(menghubungkan secara asalnya begfni, dan 
kemuliaan yang pokok, dan si fulan yang tidak 
mempunyai asabusulnya, dan tidak ada jarak). 11 
Ibnu Manzhur menjelaskan $Jt\ adalah 

(dasar tiap-tiap sesuatu) dan jamaknya 21 

Al-Ashnam {^U^\) 

At-Ashnam adalah kata jamak dari 
(berhala) yaitu sesuatu yang terbuat dari kayu, 
batu atau logam, sebagai model dari barang 
lain yang faktual, atau fiktif, dengan tujuan 
akan diagungkan sebagai sesuatu yang patut 
disembah. 11 

■j V 

Ashwaafun 

Firman-Nya, uiii UjUii 3 L^i^i 

Dan (dijadikan-Nya pula) dari bu/u 
domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat 
rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) 
sampai waktu tertentu. (Q.S. AmNahl [16]: 50) 
Keterangan 

Ashwaaf adalah kata bentuk jamak, dan 
mufradnya adalah ash-shuff* Yakni, rambut yang 
menutupi bulu pada kulit/ 1 * 3 

Ashiilan 

Firman-Nya, ^ JJ maka 
dibacalah dongengan itu kepadanya setiap pagi 
dan pefang. (Q.S, Al-Furqan [25]: 5} t (Q.S. Al- 
Ahzab [33]: 42) 


L. Ar-ftjghib^ Op.Cit. : him. IS. 

2. Jbnu Manjhur. Qp.Cit,, jili<J 11 him 16 maddab i 
3 Ibid, jilid 3 jui 9 him. SO r lihdt sufat Al-A'rjjf (7]; 138. 
4. Mu'jam Al-Wa$iith, \ai l bab jh^d him. S23. 
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Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi mengatakan bahwa 
ialah waktu antara waktu antara asar sampai 
malam harl 1] Dan begitu juga kata Al-Ashoai 
adalah jamak dari oshirt, yakni petang hari, dari 
waktu Asar sampai terbenamnya matahari (waktu 
senja). 2] 3 4 

Adhghaatsun 

FirmamNya, *i.uupi ijJu: Mereka men- 
jawab: “(itu) adalah rmmpi-mimpi yang kosong. 
(Q.S. Yusuf [12]; 44) 

Keterangan 

Adhghaatsu ahtaomin, adalah kata yang 
menunjukkan terhadap sesuatu yang tak berguna. 
Ibnu Al'Yazidi mengatakan, adh-dhigbtsu, adalah 
mWubyodi minaf-hatshyi wa mac asybaha 
dzaatika , yakni tangan yang dipenuhi rumput 
kering atau yang sejenisnya.^ Adh-dhightsu 
jamaknya adhghaats. Dan adhghaatsu ahlaamin 
adalah mimpi yang kacau dan sulit ditakwU/ 1 
Pada surat Al-Anbiya' dinyatakan: i^jl* 

W Ji Jj MUidi 

(Q.S, Al-Anbiyaa' [21]: 5) 

Bai adalah kata pengingat untuk berpindah 
dari satu tujuan kepada tujuan lain. Tidak ada 
pengingatan di dalam AL-Qur’an, kecuati dalam 
struktur kalimat seperti ini Demikian yang 
dikatakanoleh Ibnu Malik. Maka struktur kalimat 
bai qaalu adhghaatsu ahlaamin bat iftaraahu bai 
huwa syaa'ir, yang disebutkan secara bertahap 
menunjukkan tingkat kerusakan kata-kata 
itu. Keadaan At-Qur'an sebagar sihir lebih bisa 
diterima oleh mereka dibanding keadaannya 
sebagai impian yang kalut, sebagaimana 
dikatakan, sesungguhnya di antara penjelasan 
ada yang benar-benar merupakan sihir. Lain 
halnya dengan perkatan yang ngawur yang tidak 
teratur dan tidak mempunyai kesamaan dengan 
susunan yang indah ini. Sedang tuduhan mereka, 
bahwa Al-Qur'an adalah hasil pengada-adaan, 
adalah sangat mustahil, karena beliau sudah 
terkenal dengan kepercayaan dan kejujurannya. 


1. Gharubiil-Qvf'on wo Tghiifuhu r him. 144. 

2. Al-Marogf rf, Op.Cit. , ji I id 3 j uz 3 him. 154 

3. Gbombul-Qur'vn mj Tofsiiruhu, him. US. 

4. M\j'jamAI-Wasitth r jliz 1 bab dhat him. 547, 


Di samping itu mereka adalah orang yang paling 
bisa membedakan antara perkataan yang 
berbentuk nazham dengan yang berbentuk n^sr, 
dan antara indikasi syair dan indikasi pembicaraan 
ini. 1J Baca sya*k. 

Adh'aafan Mudhaa’afatan (^L^liu^i) 
Firman-Nya, iau*ji iyi i*ku t. 

...janganlah memakan riba dengan berlipat 
ganda. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 130) 

Keterangan 

Yakni, kata yang menyifati praktek riba di 
masa jahiliyah. Dan artinya "berlipat 

ganda". 

Adhghaana-kum 

Firman-Nya, ^ ^ ^jui 4 *^ 

iiji: Atau apakah orang-orang yang ada 
penyakit dalam hatinya mengira bahwa Allah 
tidak akan menampakkan kedengkian mereka. 
(Q.S, Muhammad [47]: 29) 

Keterangan 

Adhghaan adalah jamak dari dbighnun, 
artinya kedengkian yang amat sangat. Dan, 
artinya kamu itu memendam 
kedengkian-kedengkian. Orang berkata: 

jl&a (JLi 

JuLjhj^ ^ Jf+aJI tL* 

“Katakonlah kepada anak hindun t apakoh 
maksudmu dengan perkataan yang 
menyakiti perasaan kawan danmemperkuat 
kedengkian-kedengkian itu, n] 

Athwaaran 

Firman-Nya, jjj: Padahal Dia 

sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam 
beberapa tingkatan. (Q.S. Nuh [71]: 14) 
Keterangan 

Ath-thaur L^ui), "berulang-ulang", 
"batasan”, "sesuatu yang berada pada batas 
sesuatu", dan jamaknya 3J jijLL imam Al-Maragi 
menjelaskan bahwa ialah keadaan dan 
tingkat. Yakni, pada satu thaur mereka adalah 


1. fa/srr- Ai-Morngbi, jilrd 6|us I? h|nn. 4. 7. 

2. Tafcif Ai-Maraght, jilid 3 juz 26 him 6fi. 

J. Mv'jam At-Wasiitb, |ui 2 bab [ha r him. 5?Q 
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nutfoh (cairan sperma), pada thaur lain mereka 
adalah 'alaqah (gumpalandarah), pada thaur lain 
mereka menjadi mudh%hah (tulang belulang), 
kemudian tulang belulang ini dibungkus dengan 
daging (af-'/zhaamu), kemudian dibentuhiah 
makhluk lain, yakni manusia yang tegak. 1] 

rtada 

FirmamNya, jL* pLk, jjtiii 

Ld: Oleh karena itu, barangsiapa yang 
menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya kepadamu*.. (Q*S, Al- 
Baqarah [2]: 194} 

Keterangan 

Vtadu adalah "membalas serangan”, 
"menyerang”, sama halnya dengan kata Vtadoa 
dalam persoalan pembunuhan, yakni membalas 
dendam terhadap pembunuh sesudah memberi 
maaf. ?1 Sedang Mu’tadii n berarti melewati 
garis kebenaran (a/fiaqq)/ 1 Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa ialah 

^jUii (menganiaya diri), Dan j bit ^ lit 

semuanya menunjukkan 
arti (kezalimannya)/ 1 Maka karena gelapnya, 
dan menutup dirinya dengan sinar petunjuk 
menjadikannya sifat melampaui batas, dan di 
antara sifat melampaui batas pada sisi yang tain 
ialah mendustakan hari kiamat, yang diungkapkan 
dengan, oui^’j^ l 5 ; Dan tidak ada yang 
mendustakan hari pembalasan itu melainkan 
setiap orang yang melampaui batas lagi berdosa, 
(Q.S, AbMuthaffifiin [83]: 12} 

Ttazala (JjuJ) 

Firman-Nya, i^tii jii ^ ji yi 

Mereka bertanya kepadamu tentang 
haidh, Katakanlah: "Haidh itu adalah kotoran”. 
Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haidh; (Q,$. Al-Baqarah [2]: 
222 ) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ^iJi 
d>*j j JjAij j JjttU j V)jt yakni 


1. 7a/srr Al-Marogtii, jilid lQ|y; 59 him. 'odno thawuhu 

ytfrtni qddfflhtJ annyat Uhdt, Shfihrti Al-&vktKin, jilid 3 him. 217 

2. Tafstf Al-Maroghi, jilid 1 ju? 2 him. bO. 

3. itjtd r jilid lQjuz 30 him. 74 

4. Ibnu Manzhur, liwanuf Araab, jilid 15 him 33 madd^h ^ j 


(menjauhinya, meninggalkanK^Sedangkan 

pada ayat tersebut maksudnya ialah 
tidak melakukan hubungan seksual dengan istri 
pada waktu datang bulan* 2] 3 4 

Sedangkan ji)*.?! adalah menjauhkan diri 
dari penyimpangan (tak mau terlibat di dalam 
penyimpangan), yakni beribadah 11 («U;}. Seperti 
yang dialami oleh ashabut-kahft , sebagaimana 
firman-Nya, ji ii aIji vi pjjuu ijj 

liijj ijA ^ (*£*) (*£i j-iuu Dan 

apabila kamu meninggalkan mereka dan apa 
yang mereka sembah selain Allah, maka carilah 
tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya 
Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat- 
Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang 
berguna bagimu dalam urusan kamu* (Q*S* Al- 
Kahfi [18]: 16) 

Kata uziah di sini dimaksudkan untuk 
membentengi diri dari perbuatan maksiat dan 
kedurhakaan yang dilakukan oleh orang-orang 
sekelilingnya, seperti dikatakan: y^\ ijjii, yakni 
(aku meninggalkan, menyingkir 
dari mereka)/ 1 Begitu juga yang terjadi pada diri 
Ibrahim a.s. yang diungkapkan di dalam firman- 
Nya, u.jj c** ^>*4*3 t*$ (Q»S + Maryam 

[19]: 49) yakni, Ibrahim sudah menjauhkan diri 
dari mereka dan dari apa yang mereka sembah 
selain dari pada Allah. 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
adalah menghindari sesuatu, balk dengan 
tubuh atau dengan hati, sebagaimana orang 
mengatakan: 

kSjLi J-ll> U 

jJL> 

14 Hoi keluarqc Atikah yang aku jauhi, 
lantaran takut permusuhan terjadi. Meski 
aku terpaut padanya sepenuh hati”** 
Pengertian yang sama juga tertera di dalam 
firman-Nya, (Q,$. Ad-Dukhan 

[44]: 21) maksudnya yang dikehendaki adalah jika 
mereka tidak beriman kepadaku maka janganlah 
mereka berada bersamaku/ ] Yakni, jika kamu 

1 . ibid, jilid U him. J39 

2- Tof$ir Ai-Maroght' jilid 1 ju; 2 him. 155 

3. Ibnu Manzhur, Op. Cii , jilkJ 11 him. 439. 

4. laaanuS 'Araab, jilid 11 him. 439 

5. Tafsir At-Moraghi, jilid 5jur IS him. 124. 

6. Ibnu Manzhur, Op. jilid 11 him. 439. 
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tidak beriman kepadaku maka biarkanlah aku 
memimpin Bani lsra J iL 

A’jdazirn (jLitil) 

Firman-Nya, jidjUtti: Tunggal-tunggal 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk). (Q.5. Al- 
Haqqah; 69: 7) 

Keterangan 

Yakni, sebuah perumpamaan ditiupkannya 
angin kepada kaum *Aad selama tujuh malam 
dan delapan hari secara terus menerus.Kemudian 
mereka mati bergelimpangan. Jbnu Katsir 
menjelaskan bahwa a'jaazun adalah angin yang 
terjadi di akhir musim din gin. 11 Sedangkan firman- 
Nya, Pokok kurma yang tumbang, 

(Q*S. Al-Qamar [54]: 20) Yakni, sebuah azab Allah 
berupa angin kencang yang menimpa kaum *Aad 
pada hari nahas secara terus menerus* (Q + S* Al- 
Qamar [54]: 19) 

A’jamiyyun (&**'\) 

FirmamNya, ^ uj| 

Sesungguhnya Al Qur'an itu diajarkan 
oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)”* 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa) Muhammad betajar kepadanya bahasa 
Ajam, (Q,S. An-Naht [16]: 103) 

Keterangan 

Oikatakan, V\j±\ } , berarti 

laki-taki dan wanita itu tidak fasih untuk menyam- 
paikan maksudnya. Al-Q’jamiyyu dan aba’jamu, 
berarti orang yang tidak fasih pembicaraannya, 
baik dia orang Arab maupun bukan orang Arab. 
Maka dikatakan: Suj, yaitu seorang Arab 

yang lidafinya berat untuk berbicara.^ 1 2 

A’iddu (jxl) 

Firman-Nya, ^ ^ u (tjj 

<, isUj! Dan siapkanlah untuk 

menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh AUah, musuhmu 
dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 


mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya* 
Apa saja yang kamu nafkabkan pada jalan Allah 
niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu 
dan kamu tidak akan diamaya (dirugikan). (Q,S* 
Al-Anfaal [8]: 60) 

Keterangan 

AN 'daad ialah mempersiapkan untuk 
masa depanJ^Dan a’idduu pada ayat tersebut 
maksudnya ialah mempersiapkan apa saja yang 
dapat menggetarkan musuh-musuh Allah dalam 
peperangan. Dan di antaranya ialah kendaraan 
berkuda. Begitu juga kata Vtada y seperti firman- 
Nya, Sesungguhnya Kami sedia- 

kan kepada orang-orang zalim itu neraka.(Q*S* 
Al-Kahfi [18]: 29) 

U’iddat (ijJ) 

Firman-Nya, : 

Dijanjikan bagi orang-orang yang beriman kepada 
AUah dan Rasd-Nya. Yakni, dijanjikan kepada 
orang-orang yang berlomba-lomba mendapatkan 
ampunan AUah berupa surga yang luasnya langit 
dan bumi. (Q*S* Al-Hadiid [57]: 21) 

AI-AVaabu 

At-A'raabu: Orang-orang Arab Badui* 
Mereka adalah sekelompok orang yang hidup di 
daerah pedalaman, yang jauh dari keramaian 
kota* Mereka memilih hidup dengan cara mereka 
sendiri* Mereka adalah sekelompok orang yang 
hidupnya berpindah-pindah, Selanjutnya Al- 
Qur'an menggambarkan perilaku mereka: Orang 
-orang Arab gurnvng itu iebih keras daiam 
kekufurannya dan kemunafikannya t mereka 
banyak yang tidak men$etohui atas-batas^batas 
taran^an-Nya. Neman yang demikian itu AUah 
Maho Men$etahui dan Maha Bijaksana. (Q.S. At- 
Taubah [9]: 97), 

Di sejumlah ayat mereka disifati dengan 
l4i Orang-orang Arab Badui itu Lebih 

sangat kekafirannya, Sejumlah ayat al-Qur’an 
banyak mengupas perihal sifat-sifat mereka, di 
antaranya: 

1) Pandangan mereka bahwa menafkahkan 
harta di jalan Allah adalah bentuk kerugian. 
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1. Ringkosun bfcirtbnv Katw, jilfd 4 him. 793 

2. Tofsir Af-Moragfu, jilid 5 \uz 14 him. 141. 


1. ibid, jilitM ju? 10 him. 23. 
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Seperti dinyatakan: Di antara orans-orans 
Arab Badui itu , ado oran$ yan$ merrwndang 
tyahwa apa yans dinafkahkannya di jetton 
Allah) seba$ai suatu kerugran dan dia 
menanti-nanti marabahaya menimpamu; 
(padahal) merekatoh yang akan ditimpa 
marabahaya , Dan Allah Maha Menden$ar Iasi 
Maha Mensetahui. Dan di antora orans Arab 
Badui itu, ada orans yan$ beriman kepada 
Allah dan ban kemudian, dan memandan$ 
apa yans dinafkahkan di jaton Allah itu , 
sebagai jatan mendekatkannya kepada Allah 
dan sebagoi jaton untuk memperoleh doa 
rasul Ketahuilah, sesunggubnyc nafkah itu 
adalah suatu jalan kepada mereka untuk 
mendekatkan diri kepada Allah * Kefak 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat (sursa)nya; sesunssuhnya Allah M aha 
Pensampun Iasi Maha Penyayans ■ (Q*S- At- 
Taubah [9]: 98-99) 

2) Sifat munafik yang ada pada diri mereka, 
seperti dinyatakan: Di antara orans-orans 
Arab Badui yans & seketUin$mu itu f ado 
orans-orans munafik; dan jusa di antara 
penduduk Madinah , Mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Kama Muhammad 
tidak mensetahui mereka, tetapi kamilah 
yans mensetahui mereka- Nanti mereka akan 
kami siksa dua kali kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada aiab yans hesar ; (Q.S. 
AMaubah [9]: 101) 

3) Mereka yang banyak mengemukakan udzur 
berperang, seperti dinyatakan: Orans- 
orang Badui yan$ tertinssol {tidak turut ke 
Hudaibiyah) akan mensatakan: “Harta dan 
keluar$a kami telah merintansi kami, m aka 
mohonkanlah ampunan untuk kami”; mereka 
mensucopkan densan lidahnya apa yans 
tidak ada dalam hatinya, Katakanlah: **Maka 
siapakah seransan yans dapat menshalansi 
kehendak Allah jika Dia men$hendaki kemu- 
dharatan basimu atau jika Dia menshendaki 
manfaat Mgimu* Sebenarnya Allah mense¬ 
tahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Fath 
[48]: 11) 

4) Mereka yang memendam kedengkian, 
seperti dinyatakan: Orong-orang Badui 


yang tertjnggaf itu akan berkata apabila 
kamu beranskat untuk mensambil harta 
rampasan : “Biarfcanfab kami, niscaya kami 
mensikuti kamu; mereka hendak mensubah 
janji Allah , Katakanlah: kamu sekali~kali 
tidak boieh mensikuti Kami; demikian Allah 
telah menetapkan sebetumnya”, mereka 
akan mensatakan: u $ebenarnya kamu denski 
kepada kami”. Bahkan mereka tidak mengertr 
meiainkan sedikit sekali. Katakanlah kepada 
orans-orans Badu i yans tert mgga/, kamu 
afcan diajak untuk memeransi kaum yang 
mempunyoi kekuatan yans besar, kamu akan 
memeransi mereka atau mereka menyerah 
(masuk Islam). *. (Q-S, Al-Fath [48]: 15-16) 

Al-A'raj (y^li) 

AbA’raj: Qrang yang pincang- Adalah di 
antara kebolehan makan di rumah Rasulullah 
saw, Begitu juga mereka yang buta, dan mereka 
yang sakit. (Q.S. An-Nuur [24]: 61) 

Al-A'raaf 

Firman-Nya, ^ 

u i^JU uo * Dan 
orang-orang yang di atas A raaf memanggil 
beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir) 
yang mereka mengenalnya dengan tanda- 
tandanya dengan mengatakan: “Harta yang kamu 
kumpulkan dan apa yang selalu kamu sombongkan 
itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu". (Q,S- 
Al-A'raaf [7]: 48) 

Keterangan 

Al-Araaf adalah jamak dari 4 ur{ (wazannya 
sama dengan al-quuf ), yaitu puncak dari 
sesuatu dan setiap yang tinggi dari tanah atau 
lainnya. Dari kata-kata ini kita katakan, ^ 
dLjji, "jengger ayam jantan", dan juga, 

“jambul kuda”, dan “puncak 

hubungan awanV 5 

Tshaarun GU^j) 

Firman-Nya, jiifuijUii): Maka kebun itu 
ditiup angin keras yang mengandung api, lalu 
terbakarlah. (Q*S. Al-Baqarah [2]: 266) 


l-AJ-Maroghi, Op.Ot., Jilid him. 155. 
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Keterangan 

Imam Al-Maraght menjelaskan bahwa, 
/'sbaariA adaiah angin yang kuat (besar)* Angin 
mi bentuknya memutar, kemudian ke atas 
membawa debu dan segala yang bisa dibawanya 
ke atas, sehingga bentuknya seperti tiang* 1J 

Al-A’qaabu (ilLte-iN) 

Firman-Nya, fa lijl* ii jm uu^i fa ^: 
*** dan <apakah> kita dikembalikan ke belakang 

sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita. 

(Q*S* Al-An'am [6]: 71} 

Keterangan 

AbA'qaabu (^lit^i) adaiah kata jamak, dan 
bentuk mufradnya oii, yakni mengundurkan 
kakinya. Orang Arab mengatakan kepada orang 
yang lumpuh setelah kuat berjalan dan sehat, 
atau orang yang jatuh setelah (kedudukannya) 
di atas, atau orang yang mundur setelah maju 
bersama Muhammad saw*, dinyatakan; fa 
artinya ia telah menarik diri, mundur. 
berbalik ke belakang. Maksudnya, “dalam hal 
kembali ke belakang”. Kemudian, kata tersebut 
dipergunakan secara umum sebagat “setiap yang 
berpaling tagi tercela".^ 

Ungkapan fa juga dipakai terhadap 
orang'Orang yang dikembalikan ke belakang 
(kepada kekafiran) setelah diberi petunuk, 
sebagaimana dinyatakan dengan firman-Nya, 
ilji liiju i) jm Udiiii jt\ (Q*S* Ai-An T am [6]: 71), 
yang demikian itu karena taat kepada orang- 
orang kafir. Seperti yang tertera di da lam firman- 
Nya, ^ yrfo ji 

Ha; Orang-orang yang 
beriman, jika kamu menaati orang-orang kafir 
itu niscaya mereko mengembatikon kamu ke 
belakang (kepoda kekafiran), lalu jadUah kamu 
orang-orang yang merugi. (Q*S. Ali 'Imraan [3J: 
149) 

Begitu pula firman-Nya, 
fa: Apakah jika dia wafat atau dibunuh 
kamu berbalik ke belakang(murtad)? (Q*S. Ali 
'Imraan [3]: 144) 

Adapun firman-Nya, ^ Si> vis 
(Q.S, An-Naml [27]; 10) Maka, lam 


1. Tofer Ai-Maroghi, jilid 1 jui 3hlm. 3(j; Mu'iam Mufradar Alfoarhtf 
Qyr'ofi, him. 34$. 

2. foti r ji|id3juz7Nnn. 163-164. 


yu'aqib maksudnya ialah tidak kembali dan 
tidak menoleh ke belakangnya* Ini berasal dari 
perkataan: “orang yang berperang itu 

berbalik setelah tariV 1 

Al-A’laamu (f'faii) 

Firman-Nya, ^ Kapal- 

kapal (yang berlayar) di taut seperti gunung-gu- 
nung* (Q*S. Asy-Syuura [42]: 32) 

Keterangan 

Kata ^iai, adaiah kata Jamak dari fa, 
artinya “gunung”. AL-Khansa* dalam menyesali 
kematian saudara lelakinya, Sakhar berkata: 

jia tljjl 

"Sesungguhnya Sakhar benar-benar men- 
jadi panutan para pencoh petunjuk seakan- 
akan ia sebuah gunung yang di puncoknya 
terdapat api. 2] 

Al-A*launa 

Firman-Nya, fa\$ Jl 
ti f£ji ^3 fa* ofaM' Janganlah kamu 

lemah dan janganlah minta damai pad ah a l ka- 
mulah yang di atas dan Allah (pun) beserta kamu 
dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala 
kamu. (Q.S* Muhammad [47]: 35) 

Keterangan 

Dan j>yi berarti mengalahkannya 

(qaharahu wa ghatabahu). i] A'launa pada ayat 
tersebut maksudnya ialah yang paling berhak 
mendapat kemenangan artinya orang-orang yang 
menang/ 1 Yakni, mereka yang disertai Allah. 

A'naabun 

Al-'inab dikatakan terhadap buah anggur, 
dan untuk anggur itu sendiri, bentuk tunggalnya 
dan jamaknya^ Misalnya, Jfa*: 
Dua buah kebun anggur. (Q.S* Al-An'am [6]: 99) 


1. /MjiIid7juJ 19 him. 121. 

2. ibid, jilid 9 iui 2S him. 

3 My jorri AMVasiif^ \\n l b^b J ain Mm. 52?. 

4. Al-Moragbi, Op. Cn. f jilid 9 jur 2fchlm. 73. 

5. Mu'jwn Mvfradat Alfaaihtf Qur'an, him. 351: dan menurut At- 
7smakh?yari oi-Q'rtGQb adaiah al-karomu h to ol-itowooib Ibnah ^ngg^O- 
AbkQfy£yoof r jur4 him. 210. 
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At-A’naaq 

FirmaivNya, ■'-■ik* *uui ,> cJ)U Ui ii 
c***ls* Lii ftitiii: JiKa Kami kehendaki niscaya 
Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari 
langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 
tunduk kepadanya. (Q + S, Asy-Syu J araa' [26]: 4) 

Keterangan 

Al-Kalbi menjelaskan bahwa adalah 
jamak dari yakni bagian anggota badan kita 
(kuduk). Dan Ql-a'noQq pen$ertiannya ditujukan 
kepada orang-orang yang tertunduk dan 

orang-orang yang berpikir {at-'uqaiaa*) karena 
sandaran ai-ata'naaq kepada OLeh kare- 
nanya ai-’uqataa* disifati dengan sifatnya yang 
berkaitan dengan jenis pekerjaan yang dilaku- 
kannya; ada yang mengatakan al-Q'naaq adalah 
pemimpin-pemimpin, ketua-ketua di 

katangan manusia yang diserupakan dengan al - 
a’naaq sebagaimana keberadaannya yang diten- 
garai sebagai pusat dan tiang penyangganya, l] 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan di dalam 
kitab tafsirnya, fatbuZ-^drir, bahwa bunyi ayat: 

y struktur kalimat asalnya 

ialah latu di tambahkan kata at- 

a'naaq untuk memperkuat kepastian akan gam- 
baran mereka, karena aZ-a’rraaq sendiri adalah 
tempat ketundukan (maudhi t ul-khudhuu , }. 2] 

A'yaabun 

Firman-Nya, ^ Aku bertujuan 
merusafc/can bahtera itu. Arti selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: Adapun bahtera itu adaiah 
kepunyaan oran$-oran$ miskin yan$ bekerja di 
tout, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu , 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 
merampos tiap-tiap bahtera ♦ (Q + S. Al-Kahfi [18]: 

Keterangan 

Ai-'aib dan al^aab adalah perkara yang 
dengannya sesuatu ku menjadi tempat mene- 
tap karena terdapat kekurangan. Dan perkataan, 
berarti aku menjadikan dia sebagai tempat 
kekurangan adakalanya berupa perbuatan atau 

1. JW-TasfuJ S-Vluumit-TamUt. jm 2 him. 114; Imam AJ-Maraghi 
menjelaskan bahwa juifr kelonupok-keSdmpok. Dikatakan, juU'ijli 
berartt telah dstsng sekelcrmpok manuiia. Ai-Maraghi, Qp.Cil. r jilid 7 ju? 
19 him. 45. 

2. fathut-Qodm, jilid 4 him. 93-94. 


perkataan, hal itu apabila anda mencelanya sep¬ 
erti utapananda, u>uc4f(aku mencela si fulan). 1J 

Sedang, yang tertera pada ayat di atas 
ialah aku (Khidhir) menjadikannya mempunyai 
cacat (t^>, melubanginya), dengan mencabut 
apa yang telah aku cabut dari padanya,^ 

Aghlaalan OtbUi) 

Firman-Nya, jj ^ j dj 

jifi: Sesungguhnya Kami telah memasang 
belenggu di leher mereka sampai ke dagu- 
dagu(mereka) tatu mereka terdangak, (Q.S, Yasin 
[36]: 8) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
GhuiZun (agbZaa/un), adalah al-qayyidulladzi 
yadha'u fit-yad (ikatan yang diletakkan di 
tangan (borgol). Dan terkadang borgol tersebut 
mempertautkan antara tangan dan leher Kata 
tersebut merupakan tamsil tentang keadaan 
orang-orang musyrrk yang tersesat, seperti 
orang yang menjadikan tangannya terbelenggu 
dan menggabungkannya ke tengkuk, dan ia 
membiarkan kepalanya terangkat ke atas dalam 
keadaan yang tidak bisa diturunkan lagi. 

Di dalam Tafsir Ai-Jaiaiain dinyatakan, ini 
merupakan tamsil, maksudnya bahwa mereka 
adalah orang-orang yang tidak punya ketetapan 
hati untuk beriman. Dan mereka tidak bisa 
menurimkan kepala seperti sedia kala (setelah 
ia mendongak ke atas), Ibnu Katsir mengatakan 
bahwa makna ayat tersebut, ialah Kami jadikan 
mereka itu sebagai yang dicap sebagai lambang 
"kesengsaraan”, karena terbelenggu tangan 
di tengkuknya. Dan dilekatkan tangan beserta 
tengkuknya dengan posisi berada di bawah 
janggutnya. Lalu diangkat kepalanya ke atas 
yang dengannya ia menjadi terbelenggu, 33 

Sedangkan adalah 

Orang yang terangkat kepalanya ke atas; dan 
cukup dengan menyebutkan aZ-gbuiZu dalam 
hat “tengkuk” dari pada menyebutkan kedua 
tangan. Karena a/-ghuJfu hanya dikenal sebagai 


1. Mufom Mufradoi AtfoQZtot Qur'an, him 

2. Tof$ir AJ-Maragbi. jilid 6juz 16 him. 6. 

3. Shofwootut'Tafaasttf r jilid 3 him. 7. 
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yang menyatukan/melekatkan kedua tangan ke 
tengkuk. Abu Su'ud mengatakan: Diserupakan 
keadaan mereka itu sebagai orang yang 
dibelenggu lehernya. 11 

Iftaraa (j;>9l) 

Firman-Nya, ^ fa ^j&ii 4 ji ji 

dbj 5 U: Maka barangsiapa mengada-ada- 
kan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka mer- 
ekalah orang-orang yang zalim. (Q.S* All ‘Imraan 
[3]: 94) 

Keterangan 

Dikatakan, artinya mengada- 

adakan. Dan Lp - yakni af-kadzab 

(dusta).^ Dan, Yang berarti 

(membuat-buat dusta). Dan riwayat dari AL~ 
Lahyani, dinyatakan: ^ 3 Uj dikatakan 
demikian karena ia benar-benar melekat sifat 
dustanya. 31 

Iftiraa' adalah menyimpang dari sumber 
aslinya, di antaranya menipu, memalsu, menga- 
burkan sesuatu yang asli. Sebuah langkah yang 
dilakukan secara sengaja, lantaran keimanan ti- 
dak ada di dalam hatinya. Ar-Raghib menjelas- 
kan, At-tftiraa T adalah membuat-buat dusta- 
Membuat-buat dusta terhadap AUah adalah men- 
wayatkan perkataan dari Allah yang tidak per- 
nah difirmankan-Nya, atau bisa juga bermakna 
"menjadikan sekutu-sekutuV j Seperti firman- 
Nya: i) (jjfc Uj 4iJi jut ijjUi 3>_>V) y 1 1 la ti* 

dak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap AUah, dan kami sekali-kali 
tidak akan beriman kepadanya”. (Q.S. Al-Mukmi- 
nun [23]: 38) 

Dan firman-Nya, ^1 uit 

p iifijij 4n Sesungguhnya yang men¬ 
gada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat AUah, dan 
mereka itulah orang-orang pendusta. (Q.S. An* 
Wahl [16]: 105) 

Begitu pula firman-Nya, j,^iiuL*iyii^ 
Bah kan mereka 

berkata (pula): “(AL-Qur J an itu adalah) mimpi- 


]. Shafwootvt-JafMSiir, jrlid Shim. 7. 

2- Mu'jam Ai-Wasiith, jnz 2 bab fa him. 607, 

3- Ibny Momhvr, Op. Gt,. jit id 15 film. 154 maddab 1 1 j 
4. Ar'-RcgftrfJv Op-. Gt., him. 393. 


mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bah- 
kan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya 
ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, 
sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus”. 
(Q.5. Al-Anbiyaa' [21]: 5) 

Uffin (<l±i) 

Firman-Nya, ^iupjiiSu:... maka janganlah 
sekali-kali kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah”. 

Keterangan 

Uffin adalah nama suara untuk menyatakan 
kejengkelan dan sakit hath Orang mengatakan: 
^ ^ “janganlah kamu mengganggu si 

fulan dengan suatu gangguan pun atau hal yang 
tak disukai". 1 ' Arti selengkapnya, berbunyi: Dan 
Tuhanmu teloh memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaktah 
kamu berbuat baik kepada ibu-bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika satah seorang di antara 
keduanyo Qtau kedua-duanya sampai berumur 
ianjut dalam pemetiharanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan “ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapfcanfah kepada 
mereka perkataan yang mulia. (At-lsra* [17]: 23) 

Dan dijelaskan pula bahwa Uffin dimaksud- 
kan dengan kata yang menunjukkan bahwa orang 
yang mengatakannya dalam keadaan gelisah dan 
merasa sakit karena suatu perkara. i] Sebagaimana 
firman-Nya, bu! ^ jSJ ^1: Ah 

(celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami? 
(Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 67) (Q.S. Al-Ahqaaf [46]: 
17) 

Al-Ufuq (Ji^l) 

Firman-Nya, Sedang dia 

berada di ufuk yang tinggi. (Q.S. An-Najm [53]: 
7) (Q.S. At-Takwrr [81]: 23) (Q.S. As-Sajdah [41]: 
53) Kata ini dimuat sebanyak tiga kali. 


1. Af-MQrpghi, Op-Gt- t jiNd 5 juz 15 him. 31. 

2. ibid, jilid 6 juz 17 him. SO; Jbng berkata : tjf JL^ ji f apabila ia 

menggerutu (.ke-iika.) ^rang mencelatiya. Yalmi, "d K Dan Jul ^ 

adalab lelakj yang banyak menggerulu. Ibnu Fart, Abu Huiein Abmad bin 
Zakariya, Mu jam Moqaayiisut'Luq'hah f Get ke-l Daar Hayaa' Al-Kutub 41- 
Arabiyyah lisa Al-Baabi ANHalabi, Jui 1 him. 16; maddah, j 
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Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
ialah penjuru-penjuru berupa bumi sebelah timur, 
barat utara maupun selatan, sebagai jamak dari 
jii (huruf hamzah dan fa 1 didhammahkan) atau 
jii (huruf hamzah didhammahkan sedang fa 1 
disukun).' 1 

Afaaqa (jlii) 

Firman-Nya, idi jii jiii uii: 

Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: 
"Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Eng¬ 
kau... (Q.S. Al-A'raaf[7]: 143) 

Keterangan 

Afoaqa ialah akal dan pikirannya kembali 
lagi padanya setelah hilang karena pingsan. iJ 

Ifkun (llil) 

Firman-Nya, ^jdi: 

Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dan golongan kamu juga.... 
(Q.S. An-Nuur [24]: 11) 

Keterangan 

A.Hassan di dalam tafsirnya Tafsir Al-Fur- 
qoon membawakan sebuah riwayat, yang berbu- 
nyi: 

"Dalam peperangan dengan bani Musthaliq, 
Aisyah kehilangan kalung. Di antara ia mencari 
kalung yang bercecer itu sekedupnya berang- 
kat bersama kafUah. Ahli kafilah itu tidak sadar 
bahwa "Aisyah ketinggalan. Kemudian, Shafwan 
bin Al-Muaththall yang berangkat belakangan 
tampak 'Aisyah. Maka dengan tidak berkata apa- 
apa kecuali dengan mengucapkan, tnna iiitaahi 
w a inno ilaihi RaQji’uun. la persilahkan Aisyah 
naik di sekedupnya. Lalu ia pimpin unta itu sam- 
pai bertemu kafHah. Maka kaum munafiqin, teru- 
tama ketua mereka yang bernama "Abdullah bin 
Ubay bin Satut menghamburkan fitnah." J] 

Dan pada ayat selanjutnya peristiwa 
tersebut disifati dengan Ini adalah 

suatu berita bohong yang nyata. (Q.S, An Nuur 
[24]: 12) yakni, ffka yang berarti Asyaddut- 


1. Al-Moroghi, Op.Gt r jilid 9ju; 21 Mm. 42 

Zrthtf r jili(J3juz9Mm 55. 

3. A. Hayan, Tofstr Af-FurqQn, Catalan kaki no. 246? him. 63Q, 


Kadzaab, sangat berlebihan dalam melakukan 
kedustaan. Dan dJLfti adalah Al-Kadzdzoab t 
artinya orang yang banyak berdusta, pendusta. 1] * 
Begitu juga firman-Nya, Jlii S (Q.S. 
Asy-5yu’araa'[26]:222) 

Sedangkan al-ma'fuuk {him mo/'u/) adalah 
barang yang diselewengkan dari yang semesti- 
nya. Dan oleh karenanya orang berkata tentang 
angin yang membelok dari aliran yang berhembus 
yang semestinya. Mereka katakan mv’tafikah, 
Maksudnya dipalingkan dari akidah yang benar 
kepada kaidah yang salah, dan dari pekerjaan 
yang benar kepada yang dusta, atau dari perbuat- 
an yang baik kepada yang jetek. Jadi abifku itu 
bisa terjadi dengan perkataan seperti berdusta. 
Bisa juga dengan perbuatan seperti perbuatan 
tukang-tukang sihir firiaun.^ Seperti firman-Nya, 
u i-djjj ^ isjyi jj) j) Uiijij: Dan 
Kami wahyukan kepada Musa: ""Lemparkanlah 
tongkatmu!" Maka sekonyong-konyong menelan 
apa yang mereka sulapkan. (Q.S. Al-A7aaf[7]: 
117) 

Adapun firman-Nya, ^ju 

oUljl j^'i (Q.S, At-Taubah [9]: 70) Maka, 
ai-mu'tafikQct adalah bentuk jamak dari mu'ta- 
fikah; berasal dari kata dJUiiyi, artinya memba- 
likkan, yaitu menjadikan bagian atas dari sesuatu 
menjadi bagian bawahnya dengan goncangan. 
Vang dimaksud ialah negeri kaum Luth. 3] 

Dan firmamNya, diii ^ v* jlijJ: Dipaling- 
kan dari padanya (Rasul dan AbQur'an) orang 
yang dipalingkan. (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 9) 
Maksudnya, ditolak dari Rasul dan Al-Qur'an dan 
diharamkannya sebagaimana bumi menolaknya.^ 
Kemudian sebuah pertanyaan dari Allah 
untuk menyadarkan para hamba-Nya yang telah 
jelas petunjuk yang ada padanya, dan bukti 
yang tampak di hadapannya, dinyatakan dengan 
ungkapan: Jii: Maka mengapa kamu masih 

berpaling? Yakni, r$ti//Ttfam inkaariy (kata tanya 
yang sifatnya mengingkari), “Bagaimana mereka 
dapat dipalingkan dari meng-Esakan Allah dengan 

1. At-Tashitfi Viuumit-Tonzuf, juz 1 him. 16. 

2. Al-Moroghi, Op.Cit jilid 5 him. 31, 

3. AI-Maraghi, Qp.Ctt, jilid 4 jui 10 hfm. 154; At-KosvyQof, ju; 4 him. 
150; At-Mu'tafikuh: bumi dengannva m^n)#ji terbdlik {ingaiobat 
bihcl-tjnjhuJ. Lih.jt, Shafrih Al-bukhotK jrJid 3 hton. 137. 

4. GharUbiii-Qur'an wa Tafiufuhu, him. 167. 
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berpegang pada uluhiyahnya, padahaL Dia adalah 
mandiri tfdak ada serikat bagi-NyaV ] 

Dan sejumlah ayat yang memuat uslab 
tersebut serta tujuan yang berkaitan dengannya, 
antara Lain; 

1* Tentang Yang menjadikan Langit dan bumi, 
serta Yang menundukkan matahari dan bulan. 
(Q.S. AL-‘Ankabuut [29]: 61) 

2. Tentang Yang menumbuhkan biji-bijian dan 
Yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati* 
<Q,$. At-An'aam [6]; 95) 

3* Tentang kepastian terjadinya kiamat. (Q.S. 
Ar-Ruum [30]: 55) 

4. Tentang: sembahan-sembahan selain Allah 
untuk mencipta dan mengulangi penciptaan. 
(Q.S. Yunus [10]: 34) 

5, Tentang mengingatkan nikmat berupa pern- 
berian rizki dari Langit dan dari bumi, yang 
mengindikasikan bahwa tidak ada yang Layak 
disembah setain Allah* (Q*S. Fathir [35]: 3) 

Begitu juga uslub berikut: 4 ji jji i&i 
Apakah kamu menghendaki sembahan- 
sembohan selain Allah dengan jalan berbohong? 
(Q,S. Ash-Shaffaat [37]: 86) 

AafUiln i&Sk\) 

FirmamNya, oji&i LJ\ t. Saya tidak suka 
kepada yang tenggelam. (Q.S. AbAn'am [6]: 76* 
78) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa jii, artinya 
hitang (gbaaba)* Termasuk dari bab dakhala dan 
jatasaJ ] Di dalam Lisaanut 'Aroob dijelaskan 
bahwa ^ j iii jib > ciib uJii, yakni 
(terbenam), Dan di dalam At-fahdzir£>, dijelaskan 
bahwa apabila hilang, Lenyap maka dinyatakan 
jiijiiil, begitu juga apabila keberadaan 

bulan telah hilang, dan begitu juga kata ini 
digunakan untuk seluruh bmtang-bintang di 
langit. 3 ] 

Kataini hanyadimuatsatu kali, dan terdapat 
pada surat yang sama, yakni surat Al-An'am yang 
secara khusus menceritakan pencarian Tuhan 


1- fQthut'Qadnr, jiJid 4 Mm. 211. 

2. Muftraaatt/sfi-Shihtioah, him. 19 r maddah; j ji; Af-Maraghi, 
Op.Cii jiJid 3 jur 7 him. 1&8 

3. tbnv Manjhur, Qp.Cit. jilid 11 him. 18 msddah j j i 


yang dilakukan oleh Ibrahim a.s* Sebagaimana 
firman-Nya: 

“Ketika malom telah menjadi setup, 
dia (Ibrohm) melihat bintang (lalu) dia 
berkata: "tnikah Tuhanku”. Tetapi tatkala 
bintans tensselam dia berkata: “Saya 
tidak suka kepada yang tenggelam *\ 
Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit 
dia berkata: “Inikah Tuhanku”. Tetapi 
tatkala baton itu terbenam dia berkata : 
“Sesunggubnya jika Tuhanku tidak memberi 
petunjuk kepadaku t pastilah aku fermasik 
orang-orang yang sesat”. Kemudian tatkala 
dia melihat matahari terbit dia berkata: 
“Inilah Tuhanku, inilah yang lebih besar f \ 
maka tatkala matahari itu terbenam dia 
berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya 
aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan*’. (Q.S. AL-An J am [6]: 76-78) 

Afnaanun 

Firman-Nya, btji: Kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. 
(Q*5. Ar-Rahman [55]: 48) 

Keterangan 

At-Afnaan adalah kata jamak dari fanan, 
yang artinya macam. Maksudnya ialah kedua 
surga itu mempunyai bermacam*macam pohon 
dan buaivbuahanJJ At-Afnaan adalah bentuk 
dari segala sesuatu* Demikian menurut Az-Zujaj. 
At-Afnaan adalah warna-warna (a/waanun) dan 
bentuk tunggalnya adalah fannun^ 

Al-Afwaaj 

AhAfwaaj adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adalah faujun, artinya 
gelombang jamaah. 31 Sebagaimana firman-Nya, 
ui>ii ^ yaitu hari (yang pada 

waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang 
berkelompok-ketompok. (Q.S* An-Naba' [78]: 18) 


1. Tafsir Ai-Maraghi, jilid 9 jui 27 him. 123: Mu'jQitt Mufra&it 
Alfaathil Qyr oa, him 400 

2. Aty-Syaukani, Fothul Qadiir, jilid 5 him 140. 

3. Ai-Moroghi, Op,£rf v jilid 10 ju? 30 him. 10; A7-Z£makhsyari 

menjelaskan bahwa afwaajan herarti jama J ah yang datang secara 
ber&trlombang [1.; .i.^ yakni seVe^ompdk kabilah masuk dengan 

membawa keluarganya setelah mereita masuk seorang demi seorang atau 
dua orang-dua orang Lihat, 4J-Kosyyou/, jui4him. 294 
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Uqitatat 

Uqitatat: Dttetapkan. Sebagaimana firman- 
Nya, *iil i&: Dan apabila rasubrasul te/ob 
ditetapkon waktu (mereka). (Q.S. Al-Mursalaat 
[77]: 11) Baca Ai-Waqtu. 

Iqtarab 

Iqtarab baca qaraba. 

Al-Aqdamuun (yjijL&l) 

Terdahulu. Kata yang disandarkan 
kepada perbuatan orang-orang terdahulu. 
Begitu juga dengan kata a(-mu$taqd/mrm t yang 
berarti orang-orang terdahulu, lawannya a(- 
musta’Minin, (orang-orang sekarang) seperti: 

11 '■>v jLiJji lu it (Q.S, At-Hijr 

[15]: 24) maksudnya amal perbuatan orang-orang 
dahulu dan orang-orang sekarang, semuanya akan 
dikumpulkan dan dipertemukan di hari mahsyar 
kelak sebagai perwijudan sifat Hokiim dan sifat 
‘ Aliim bagi Allah (ayat ke 25) baca qaddama 

Aqathaarun (jlksi) 

Firman-Nya, jikii ...dan 

penjuru langit dan bumi. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 
33 ) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa 
adalah k^vlil (penjuru). Di antaranya dikatakan 
pula untuk sejumlah negara dan penjuru yang 
dipisahkan dengan nama khusus. Sedangkan 
adalah perselisihannya dan sikap 
sating menjauhi (syoqqabu wa jaanibuhu). Maka 
dikatakan: yakni takabbur dan 

gampang ma rah (takabbur wa ta^hadhdbaban). 
Dan jamaknya lJ Lihat juga, surat Al-Ahzab 
[33]: 14. 

Aqfaalun (OUii) 

Firman-Nya, 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al- 
Qur'an ataukah hati nnereka terkunci? (Q.S. 
Muhammad [47]: 24) 


1 Mu'ja/n ALWosutb, |ui 2 babqaf him 744; Tafsir AbMoragto, jilid 
9 juz 27 him. 117 


Keterangan 

Al-Quflu jamaknya jUii, dikatakan -Lit jUii 
(mengunci pintu). Dan kata tersebut dijadikan 
perumpamaan bagi tiap-tiap orang yang 
memperlambat pekerjaannya. Dan dikatakan 
juga terhadap orang yang bakhil ^j*)i Qiii 
seakan-akan ia adalah orang-orang yang terkunci 
kedua tangannya.' 1 

Aqallat (iJii) 

Firman-Nya, iaii uj ...hingga 
apabila angin itu telah membawa awan mendung. 
(Q.S. At-A'raaf [7]: 57) 

Keterangan 

Aqallot (oli'i): mengangkat 21 (^). 
Tersebut dalam kitab At-Misbah , 

“Segala sesuatu yang kamu bawa, berarti 
kamu telah mengangkatnya’V J 

Aqlaamun (^Slil) 

Firman-Nya, dui h aui 

I>J4 i-^~ *j il fHpjJ Lj fijA jiSj (Sr 4 ^ 1 (Vr:^■ 

Yang demikian itu adalah sebagian dari berita- 
berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu 
(ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir 
beserta mereka, ketika mereka melemparkan 
anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa 
di antara mereka yang akan memetihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 
bersengketa. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 44) 
Keterangan 

Aqlaomun, adalah salah satu bentuk berita 
ghaib yang diwahyukan kepada Muhammad 
saw., yakni mengenai jenis undian dengan 
melemparkan anak panah dalam menentukan 
yang berhak memelihara Maryam. 

Aqnaa (jii) 

Firman-Nya, Dan bahwasanya 

Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan 
kecukupan. (Q.S. An-Najm [53]: 48) 

Keterangan 

Aqncty (jii), maksudnya Dia-lah mencukupi 
harta benda (segala keperluan hidupnya), dan 

1. Mv'jom Mufradat Aifaaihil Qur'an, him. 424. 

2. Toshiil ii- VlvvmH- Taniti!, ju; 1 him. 30$. 

3. Al-Maroghi, Op.Cit., jilid 3 JU2 8 him. 181. 
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disertai terhadap apa yang diberikan kepadanya. 
Al-Jauhari mengatakan, Jo -jb, 
yakni Allah memberikan kepadanya dan hal harta 
benda secara berkecukupan, dan pemberian 
Allah secara cukup tersebut disertai dengan 
keridaan-Mya. 1] Adapun firmarvnya, a$bnaa w a 
aqnaa , menurut sisi balaghah adalah kategoh 
jinas naqis, yakni susunan kalam yang terdapat 
perubahan pada sebagian huruf-hurufnya. 21 Kitab 
tafsir yang lainnya menyebutkan bahwa kata jil 
maknanya faqron" kefakiran” atau rela dengan 
apa yang diberikan Allah Swt. (Qr-ridha bima 
Q'tba)? ] 

Al-Aqaawiil (J^liVi) 

Firman-Nya, Jjiji&i 14 k. Jjis Sean- 

dainya dia (Muhammad) mengada-adakan 
sebagian perkataan atas (nama) Kami. (Q.$. Al- 
Haaqqah [69]: 44) 

Keterangan 

Al-Aqaawiil adalah ucapan-ucapan yang 
dibuat-buat, mufradnya adalah qauh At-aqaawiU 
adalah jamak yang tidak beraturan/ 1 

Akday 

Firman-Nya, Memberi sedikit 

dan tidak mau memberi lagi. (Q.S. An-Najm [53]: 
34) 

Keterangan 

Akday ialah memutuskan pemberiannya 
(qat/ia’a a'tbaahu)^ Terambil dari kata-kata, 
yang artinya dia menggali sumur sampai 
kepada batu karang ( kudyah ) yang menghalangi 
dia dari meneruskan penggatian/4 

Ukkirat (^ 1 ) 

Dikatakan: yakni ^>3 3 

(menanaminya). 71 Maksudnya, ditutup dan 
dihalang-halangi dari memandang. 51 

1. ShQfwQOtut-Tofoosiir' jilid 3 him. 277-278; Lihal ju Gharubui 
Qurtor> wo Tafstrubv, him. 171; Mo'jan) Mufradot Aifaozbil Qur'an, him. 
429. 

2. lihat, SbofnaMut Tafaaw, jilid 3 him. 281. 

3. Abdurrahman Al-Akka t Op. 0t- x hIm. 341 

4. AbMaroghi, Op Gl, jilid 10 juz 29 him. 62. 

5. Shobib Af-8ukbor>, jilid 3 him. 200. 

6. Al-Moroghi, Op. Gt., jilid 9 juz 27 him. 62. 

7. Mu'jam Al-Wosuth. juz 1 bab ahf him. 22. 

8. Af-Maroghi, Op.Gt., jilid 5 ji> 2 14 him. 4. 


Aka la (JSTi) 

Firman-Nya, (4* 4 *>i 

Sukakah salah seorang di antara kamu 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya... 
(Q.S. Al-Hujuraat [49]: 12) 

Keterangan 

Dikatakan: *1 - jsl, yakni 
(menguyah, menelannya). Dan j <ju jSl, 
berarti (menjadi boleh, hatal ). 11 Misalnya: 
i a Lllla L»ij ^ ^ t j 1 jc f ci y| . Kem udian 

jika mereka menyerahkan kepada kamu seba$ian 
dari maskawin itu den$an senong hati, maka 
makanlah (ambiUah) pemberian itu (sebcgai 
makanan) yon g sec/cp lagi baik okibatnya . (Q.S. 
An-Nisa’ [4]: 4) 

Adapun firman-Nya, JLULVj 
jyiw fMjl j gH*LLjl <jA ji&cJI J) ^ 

(Q.S. At-Baqarah [2]: 188) bahwa al-okl (makan) 
dalam ayat tersebut ialah mengambil atau 
menguasai. Di dalam ayat ini digunakan kata 
abaki karena arti kata ini mencakup segalanya 
dan paling banyak membutuhkan biaya. Makan 
ini memang kebutuhan pokok dan terpenting, 
dan makan juga dapat mempengaruhi kondisinya 
sehingga menjadi baik. 2] 3 4 5 6 7 8 

Berikut pengertian yang dikandungdari kata 
akl dan perubahan bentuknya serta pasangannya 
dengan kata lainnya, antara lain: 

1) Firman-Nya, a : Kamu memakan harta 
pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang 
hatal dan yang batil). (Q.S. Al-Fajr [89]: 19) 
baca lomma. 

2) Firman-Nya, Banyak memakan 

harta yang haram (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 42) 
yakni haram ( abbaraam ), termasuk uang 
sogokan ( ar-risymh ), uang riba (ar-ribay) dan 
yang serupa dengan itu . 31 Kata adalah 
wazan dari fa^aalun si$hat mubala$hah 
(yakni, menunjukkan arti “sangat"). Maka 

berarti banyak makan.4 Sedangkan kata 
as-subtu, dengan didhammahkan sm-nya dan 
disukunkan ho'-nya adalah harta yang haram 

1. Mu'jom AS’Wasuth, ju2 1 tab alrf him. 22. 

2. Al-Marogbi, Op.Cit, jilid 1 juz 2 him. 83. 

3. • Tosbiif tf-Vlutimit'Tpnjut, jy? 1 him. 237. 

4. Mu'jofn ALWosiitK juz 1 babalif him. 22. 
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(i al-maat al-haraam), yangasalnya kehancuran 
dan malapetaka (aihaloak wo asy-syiddah ) 
dari apabila membuatnya celaka {idzaa 
holakanya}.'* Yang di antaranya dinyatakan di 
da lam firmamNya, iiiUi l^ji 'n: 
...janganlah kamu memakan riba dengan 
bertipat ganda.... (Q.S. All 'imraan [3]: 130} 
Baca Habara ( Al-lhbaaru ). 

Sedangkan cara mereka mendapatkannya 
disindir di dalam firmaivNya, 
fUihh is ip^iy ..*Dan orang-orang yang 
itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka 
makan seperti makannyo binatang... (Q.S. 
Muhammad [47]: 12) (Q,5, Al-Furqaan [25]: 7} 

3) Firman-Nya, liii ^ ^ 

jfUJk^ (Q.S. Al-Baqarah [2]: 265) bahwa aatat 
ukulaha adalah memberi makanan kepada 
yang mempunyai. Maksud makanan (of-t/kuO 
di sini ialah setiap sesuatu yang bisa di makan, 
atau jelasnya buah-buahan, 21 

4) Firman-Nya, J^u : * ;-*■< * (Q.S. Ab 

Fill [106]: 5) bahwa dimakan hewan 
sebagiannya, dan lainnya berserakan 
membaur di antara gigi-giginya. 31 Adalah 
perumpamaan hancumya tentara Abrahah 
sewaktu menyerang Ka'bah. 

5) Firman-Nya, y^ uii^i jd oil>j 

jfti d JLt L^uu *Uj jljJn*?: 

(Q.S. Ar-Ra'd [13]: 4) bahwa At-ukulu dan ab 
uk/u: sesuatu yang dimakan. Yang dimaksud di 
sini adalah buah kurma dan biji-bijian/ 1 

Akmaamun (j*U£l) 

Firman-Nya P ^4^ uj t^u^i ^3 

Dan tidak ada buah-buahan 
keluar dari kelopaknya dan tidak seorang 
perempuan mengandung dan tidak (pula) 
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan- 
Nya. (Q.S. Fushshilat [41]: 47) 

Keterangan 

Imam AbMaragi menjelaskan bahwa pLftri 
adalah kata jamak dari fa dengan huruf kaf 

1. Asy-Syoukani, Op. Crf., jilid 2 him. 41. 

2. TafeirAi-Mgroghi, jilid 1 juz 3 him. 36. 

3. jilid 10 juz BO Mm 241. 

4. ibid, jilid 5 jus 13 him. 62; dan di d$l 3 m firmin-Nya: ili 
u> jif 'jy- {Q.S. Saba r ; 34; 16) r ialah segala buah-buahan yang pahit- 
Ghoiiibui-Qur'an wa Tafsuruhu, him. 146. 


dikasrahkan, yang artinya “kelopak buah J \ Dan 
terkadang diartikan wadah apa saja, baik wadah 
uang atau lainnya . 11 

Al-Akmahu (iiSVi) 

Firman-Nya, fejt: Menyembuhkan 

orang yang buta sejak dari lahirnya, (Q.S, Ali 
‘Imraan [3]: 49) lihat juga, Q.S. Al-Maa-idah [5]: 
113) 

Keterangan 

AbAkmahu ialah orang yang buta dalam 
kandungan, atau sejak dari lahirnya. Dikatakan: 

Yakni, (buta matanya). Isim 
fa'Unya i*^i untuk mudzakkar, dan untuk 
mu'annats , Dikatakan: ^i^(pandangan mata¬ 
nya tertutup, buta ).* 1 

Akinnatun 0 u£\) 

Firman-Nya, Dan 

kami letakkan tutupan di atas hati mereka, 
(sehingga mereka tidak) dapat memahaminya. 
(Q.S. Al-An’am [ 6 ]: 25) 

Keterangan 

Akinnah bentuk tunggalnya fcinonun . 31 
Sedang firman-Nya, faM £ Kamu 

menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 235) 

Al-Maragi menjelaskan bahwa at-iknaanu 
fin-nafsi maksudnya ialah menyimpan niat dalam 
hati hendak mengawini wanita yang tertalak 
(janda) setelah selesai Mddahnya / 1 

Sedang Tukinnu berarti menyembunyikan , 51 
Seperti firman-Nya, U 3 ^ u 

jjiiii: Dan Tuhanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa 
yang mereka nyatakan. (Q.S. Al-Qashash [28]: 69) 

Firman-Nya, Giiil jiiaji fii (Q.S. An- 
Naht [16]: 81)Maka, Aknaanun bentuk tunggalnya 
kinnun (tempat tinggal). Seperti himlun dan 
ahmaafun .* 1 Dan al-kinaan adalah tutupan yang 
memungkinkan sesuatu itu dapat menempati di 
dalamnya . 71 


1. AI-Moragbi, Op. OX., jilid 8 ju: 25 him. 6. 

2. Mu)Qm Al-Wpstith, ju i 2 bab kaf him. 799- 

3. Shofrih Al-Bukhori, jilid 3 him. 131. 

4. TafsirAi-MOfaght, jilid 1 |u2 2 him. 190. 

5. Ibid, jilid 7jur20 him. 84. 

6 .SAoW/f^fiufcf)wUilit^hlnn. 155. 

7. Mu' jam fvtufmdat Atfaazhst Qur'an, him. 459- 
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Al-Akwaabu 

Firman-Nya, jtej <>* 

rj \yi: Dan diedarkan kepada mereka bejana- 
bejana dari perak dan piala-piala yang bening 
laksana kaca, (Q.S. Al-lnsaan [76]: 15) 

Keterangan 

A/-akwaabu (Li^i) adalah bentuk jamak 
dan mufradnya adalah Lg, “kendi-kendi yang 
tidak bertangkai”.' 1 * 3 

Ulan (S)J) 

Firman-Nya, kii % Mereka 

tidak memelihara (hubungan) kerabat ter- 
hadap orang-orang mukmin dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian, (Q.S. At Taubah [9]: 
10 ) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
ialah kekerabatan; Ibnu Muqbil berkata: 

~ - 1 — l_^I> ^lljl 

l^;JI J jy i l^iki 

“Monusfo yang poling rusak ialah orang 
yang suka bersumpah tetapi ingkar . Mereka 
suka memutuskan kekerabatan dan ikatan 
$Uaturrahmi ,t . 1] 

Albaab (vUJ!) 

Firman-Nya, wUJ^i ^ ij* ( 4 **^ jf A*J: 

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akaL (Q.S. Yusuf [12]: 111) 
Keterangan 

Albaab (^ui) adalah kata bentuk jamak dari 
LS, yang berarti akaL Dinamakan demikian, karena 
ia merupakan sumber kekuatan manusia.Dan Li 
berarti, s hafatuhu wa khulashatuhu, artinya 
kemumian dan keaslian sesuatu. Qleh karenanya, 
akal-pikiran (a/- Yiq/u) disebut (ubbtm,^ Dan 
kata albaab di dalam Qur'an dipergunakan 
untuk berpikir misalnya: ^ 3 ^ lur 

Ini adalah sebuah kitab yang 


1. Ai-Mwaghi, Op.Cit., |ilid 10 ju: 29 him. 167; A/-ft/ub adalah kendi 
yang tidak bertangkai dan terbuka [la vodzavnun iahu wata Irrwofi). Uhat r 
jiltd 3 him. 20S. 

2 Tofor AI-Mowghi, jilid A \uz 10 him. 61. 

3. ibid, jilidSiu; 13 him. SS. 

A. A^-Shabuni^S/w/ivMftr^Fcrcr/crijjf; ji-Nd 3 him. 57 


Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai pikiran. (Q.S* Shaad [38]: 29) Lihat 
(Q.S. Ar-Ra'd [13]: 21), (Q.S, Yusuf [12]: 111) 
Al-Maragi menjelaskan bahwa albaab 
adalah jamak dari lubbun yang artinya akaL 
Kadang-kadang jamaknya alubb. Dan kadang- 
kadang dudghamkan (dipecahkan) karena darurat 
syair. Seperti yang dikatakan oleh Al-Kimyat: 

. t r~+ iU: ^J| 

*t*ls fjA 

“Kepadamu ha\ ketuarga Nabi , bermuncul - 
lah kerinduan-kerinduan yang haus dari 
dalam hatiku dan bermacam-macam 
pikiran*\ n 

Alata 

Firman-Nya, ^ Uj: ...dan 

Kami tidak mengurangi sedikitpun dari pahala 
pahala amal mereka, (Q.S* Ath*Thuur [52]: 21) 
Keterangan 

Dikatakan, dan berarti 

“mengurangi haknyaV 1 Baca mlata. 

Alif lam ra <jJ1) 

Huruf-huruf yang terpotong-potong. 
[Akhraful-Muqaththa'ah) (Q.S. Yunus [12]: 1) 
(Q.S. Huud [11]: 1) (Q.S, Ibrahim [14]: 1) kata 
ini dimuat sebanyak tiga kali. 

Aliafa (^aii) 

Firman Allah Swt,, ju .’m n ;i jj 

j^jht iij k_jJi kill i* Dan 

Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang 
yang beriman) walaupun kamu membelanjakan 
semua kekayaaan yang berada di bumi, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatutan hati 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. (Q.S. Al-Anfal [8]: 63) 


1. Al-M airagh i, Op. Cit. „ j ilid 8 ju z 2 3 hi rm. 113- 

2. Munawwir r Ahmad Warsori r Komus Al-Munawwir, Cet Ke-12, 
tahijn 2000, Krapyak-Yogyakarta, him. 1S30- 
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Keterangan 

Dinyatakan: ^ Lti\ (menghubungkan 
bagian yang satu dengan bagian yang lain ), 11 
Sedang firman~Nya, fu 4 ^ ju LUt** jji jj ^ 
(Q,S. An-Nuur [24]: 43) maka, Yu-atlifu 
berarti menyatukan antara bagian-bagian dan 
potongan-potongannya , 21 Yakni, Allah mengarak 
awan, kemudian mengumpulkan antara (bagian- 
bagian) nya, kemudian menjadtkannya bertindih- 
tindih, 

Adapun 4 %. dalam firman-Nya, 
Orang-orang yang dikehendaki agar hatinya 
cenderung atau tetap kepada Islam. 3 ] (Q,S, At- 
Taubah [9]: 60) 

Alfaina (LUJJi ) 

Firman-Nya, i^Iii u ^ $ lyii: 

...tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah 
kami dapati dari (perbuatan nenek moyang 
kami,,** (Q,S. Al-Baqarah [2]: 170) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa iiiijiiuii 
yakni i-jji (menetapinya, tidak beranjak, 
tetap di tempatnya). Abu 'Ubaidah mengatakan: 
La$jL 3 ^ j iiii maknanya sama 
yakni lazimtubu (aku menetapinya, aku 
membiasakannya )^ 1 Maksudnya Affaina 
dimaksudkan dengan kami menjumpainya 
(yakni, sudah terbiasa, mengakar, mentradisi ). 51 
Yakni dengan cara taktid, Artinya, mereka 
menjawab, “Kami tidak mengetahui melainkan 
apa yang terbiasa kami jumpai ditakukan oleh 
pembesar dan syekh-syekh kami, yakni telah 
terbiasa dilakukan oleh nenek moyang kami". 6] 
Dan karenanya merasakan keasyikan dan tidak 
menjermikan, seperti anda mengatakan, LH) 
iiY| artinya jika anda membiasakan 


1 Mu'jam AbWasiirh, juz 1 babalif him. 24. 

2. TpfsirAbMonoghi, jilid 6 ju? 13 him. 117, 

3. fbid t jil id 4 ju? 10 him. 140. 

4. ibnu Mambar, Qp.Cil., jilid B him. 9-10 maddah j j i; kata af* 
fatna (menjadi tadisi kami), maka saya kelengahkan kata "tradisi'' 
iebagaimana yahg dijelaskan di dalam Kanins fiesar Bahama Indonesia. 
Dimana di dalamnya kata “tradlsi" didefinisikan dengan adat kebiasaan 
tururHemurunjdari nenek moyang} yang masih dyafankan di matyarakat; 2 
penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang 
pafing baik dan beoar. Lihat, Kama s Bewr Babosa Indonesia, flalai fu&taka, 
2001 r cetatakan pertama Edisi III, entn tradisi, him. 1206. 

5. TafstFAhMoraghi, jilid 1 |uz 2 him. 42. 

6. ibid, jilid 1 juz 2 him. 45, 


dan menekuninya karena terdorong perasaan 
senang dan tidak menjemukan , 11 

Alfun (LiJi)-Aalaafun Ulufun 

Firman-Nya, L-ii: Seribu tahun 

menurut perhitunganmu, Arti selengkapnya, 
berbunyi: Dia mengatur urusan dari langit ke 
bumi, kemudian urusan itu naik kepada-Nya 
dalam satu hah yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu, (Q,S. As- 
Sajdah [32]: 5) 

Keterangan 

Imam At-Maragi menjelaskan, bahwa 
makna yang dimaksud dari atfa sanah , "seribu 
tahun" adalah masa yang sangat panjang. Bukan 
hakikat dan bilangan “seribu" itu sendiri, karena 
menurut orang Arab bilangan seribu merupakan 
bilangan yang terakhir dan paling puncak, Maka 
menurut mereka tidak ada tingkatan bilangan 
yang lebih tinggi dari seribu. 

Al-Qurtubi mentakwilkan bahwa Allah 
menjadikan hah tersebut dalam hal sulitnya 
menurut orang-orang kafir sama dengan lima 
puluh hbu tahun. Pendapat ini bersumber dari 
Ibnu Abbas, Sedangkan orang-orang Arab sendiri 
menggambarkan hari-hari yang sulit sebagai 
hari yang amat panjang dan memakan waktu 
lama, dan menamakan hari-hari bahagia mereka 
dengan hari yang pendek, sebentar. Sebagaimana 
ungkapan penyair: 

1 his 

Lit JjJI 

“Don hah-hari berlatu dari komi dengan 
cepatnya sependek bayangan sebilah 
tombak, yaitu hari yang penuh dengan 
khamr dan petikan kecopi”. 11 
Firman-Nya, tL* lima puluh ribu 

tahun, Yakni, lamanya para malaikat dan jibhl 
yang naik menghadap Tuhannya dalam sehari 
kadarnya lima puluh ribu tahun, (Q,S, AL-Ma'arij 
[70]: 4) 

Dan rakusnya manusia karena keinginan 
untuk hidup lebih lama dengan dipanjangkan 
umurnya, dinyatakan, ^ ^ji: Seribu tahun. 


1. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 

2 Ibid., j ihd 7 j u; 21 him. 1 OS; Tafsir Ai-Qurtvbi, j Hid 7 juz 14 h lm. SB. 
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Seperti ftrman-Nya, "Dan sungguh kamu akan 
mendapati mereka, manusia yang paling toba 
kepada kehidupan (d\ dunia) t bahkan (lebih loba 
lagi) dari orang-orang musyrik , Masmg-roasmg 
mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 
padahal umur panjang itu sekaii-kali tidak 
akan menjauhkannya dari siksa , Allah Maha 
Mengetabui apa yang mereka kerjakan” (Q.$. 
Al-Baqarah [2]: 96) 

Sedang firman-Nya, uii ^ _jji; 

Seribu tahun kurang lima puluh tahun. Yakni, 
lamanya Nabi Nuh a.s. bersama kaumnya* Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka 
seribu tahun kurang lima puluh tahun * Make 
mereka ditimpa banjir besot, dan mereka adatah 
orang-orang yang zalim /' (Q,S. Al-'Ankabuut 
[29]: 14) 

Adapun kata Uluufun (^i) tertera dalam 
firman-Nya, Mereka beribu-rtbu 

{jumlahnya)karenatakutmati. Arti selengkapnya, 
berbunyi: “Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang keluar dari kampung hotaman 
mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnyo) 
karena takut mati; maka Allah berfirman kepada 
mereka: "Matilah kamu”, kemudian Allah 
menghidupkan mereka . Sesunggu/mya Allah 
mempunyai karunia terhadqp manusia tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur, ” (Q.S* Al- 
Baqarah [2]: 243) 

Alfaafan (LiUJl) 

Firman-Nya, ikuiDan kebun-kebun 
yang lebat * (Q*S. An-Naba' [78]: 16) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjeiaskan bahwa uuJi, 
maksudnya, berdaun lebat karena rantingnya 
sating berdekatan. Kata ini berbentuk jamak 
dan tidak memiliki bentuk mufrad, sebagaimana 
lafadz Al-Auza dan Al-Akhyaf. 

Imam Al-Yazidi mengatakan bahwa alfaafa 
adalah pohon yang tebat {multafafun min al- 
Syajarah); sedang bentuk tunggalnya adalah 


tiffun dan lafiifun, Abu 'Ubaidah mengatakan, 
bahwa bentuk tunggalnya adalah lafiif (^i), 
sebagaimana lafaz syarif dan Asyraf.' ] 

Lilafun (liMjl) 

Firman-Nya, Karena kebiasaan 

orang-orang Quraisy. (Q.S + Quraisy [106]: 1) 
Keterangan 

Anda mengatakan, misalnya: 

LiVijiiJi, atau Uftii&i, jika anda membiasakan 
dan menekuninya karena terdorong perasaan 
senang dan tidak menjemukan, 21 Ibnu Manzhur 
menjeiaskan bahwa yang dimaksud dengan Jxa 
jAp adalah ashhabuHilaaf, yakni empat orang 
bersaudara, mereka itu antara lain: Hasyim, 
Abdu Syams, Al-Muthalib dan Naufal bin Abdu 
Manaf, Mereka la h di kalangan Quraisy yang 
mempromosikan barang dagangannya antara 
sebagian satu dengan sebagian lainnya saling 
mengembangkan kerjasama* Adapun Hasyim 
menjalin hubungan dengan raja Romawi, dan 
Haufal menjalin hubungan dagang dengan Raja 
Kisra, dan 'Abdu Syams menjalin kerjasamanya 
dengan Raja Najasyi, kemudian Al-Muthalib 
menjalin hubungan dagang dengan raja Himyar + 3] 

Alif lam mim (pit) 

Alif lam mim adalah huruf-huruf yang 
terpotong-potong (Akhraaful-Muqath-tha’ah). 
(Q-S, Al-Baqarah [2]: 1) (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 1) 
(Q.S, Al-‘Ankabuut [29]: 1) (Q.S. Ruum [30]: 1) 
(Q.S. Luqman [31]: 1) (Q.S. As-Sajdah [32]: 1). 
Kata ini dimuat sebanyak enam kali, 

Aliimun (f&Jl) 

Firman-Nya, u^ 1 ^ji gj 

Sesungguhnya jika kamu menderita 
kesakitan, maka sesungguhnya merekapun 
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu 
menderitanya... (Q.S, An-Nisa' [4]: 104) 
Keterangan 

Kata ai//m T berasal dari yakni, “sakit 
dirasakan hingga menembus hati orang yang 

1. Ibnu Al-Yazidi, Gboriibui-Quran wa To 'fsiirvhu, blm. 196 

2. AI-Maroghi r Op.Cit. f jilid lOjuz 30 him. 2AS; At-Kasyyoaf f \uz4 him. 

m. 
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.. Ibid, jilid 10 30 him. 5; lihat juga, Al-Kasysyaof, juz4 him. 20B. 


3. tbflu Manzhur, Op-Gt- r jilid 9 him 41 madda j 
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disiksa”.'! AhAliim maknanya at-mu-allim (orang iti] >£i j: dan Dia-Lah Tuhan (yang disembah) 
yang menyusahkan, orang yang menyakitkan) di langit dan Tuhan (yang disembah) di bumi.„. 
adalah lughat Ibrani^i (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 84); dan firman-Nya, ^ 


Alif lam mim ra (^ii) 

Alif lam mim ra adalah huruf-huruf yang 
ter pot o ng-po ton g (A khraaful-Muqa th tba 'ah ) 

(Q.S. Ar-Ra’d [13]; 1). Imam Al-Maragi menjetas- 
kan bahwa Alif lam raa’ adalah huruf tanbih , 
seperti halnya kata Vi (ketahuilah, sadarilah), dan 
dibaca dengan menyebut nama-nama dari huruf 
tersebut dalam keadaan tenang. Jadi, diucapkan 
aliif loom raa . 3| 

Alif lam mim shad (jaJU) 

Alif lam mim shad adalah huruf-huruf yang 
terpotong-potong(akbrafu/ muqaththa'ah) (Q.S. 
Al-A’raaf [7]: 1). Kata ini hanya dimuat sekati. 


jiilkJI u ajj^ JLIia JA ij) ^ jL: 

Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada 
Allah”, maka orang itu Kami ben balasan 
dengan Jahannam, demikian Kami memberikan 
pembalasan kepada orang-orang zalim. (Q.S. Al- 
Anbiyaa’ [21]: 29) 

Sedang^i: Tuhan-tuhan. Katabentukjamak 
dari (oMtooh). 1 ! Sebagaimana disebutkan di 
sejumlah tempat, antara lain: Firman-Nya; biiJij 
filii ja (Q.S. Maryam [19]; 81); 
dan firman-Nya: lijuij <n\ vi u^i ^ ji 

yj 4 lii (Q.S. Al-Anbiyaa r [21]: 22); 
iJi k*JU ^ ^ iji*i ? i(Q.S. Al-Anbiyaa’ 
[21]: 24) 


llaahun (<1\) 

Firman-Nya, an vj ,>* u^: dan tak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah. (Q.S. 
Ali ‘Jmraan [3]: 64) 

Keterangan 

Al-ilacihu (iiyt); yang disembah, yang 
dimintai tatkala sedang dalam marabahaya, 
dan tempat mengadu tatkala dalam keadaan 
terjepit, dengan berkeyakinan bahwa hanya dia- 
lah semata yang mempunyai kekuasaan dalam 
masalah gaib. 1 2 * 4] * Dikatakan: j Ujji j ^vi - <ii 
k+^y yakni ^(menyembah, mengabdi). Dan <ji 
<uJ|, yakni Uj (kembali), 51 

Firman-Nya, ...kami sekali- 

kali tidak menyeru Tuhan selain Dia... (Q.S. Al- 
Kahfi [18]: 15) 

Yakni Kata <Ji dimaksudkan dengan sesem- 
bahan yang lain, baik dianggap Tuhan yang 
berdiri sendiri, maupun yang dipersekutukan. 
Sedangkan ialah Tuhan yang disembah 
dengan sebenarnya, yang tiada serikat bagi- 
Nya. 6] Sebagaimana firman-Nya, ,iuji 


1. At-JaibttU 'Uiuumtt-Tomiii ju21 him. 1$. 

2. At-Bvrfran fii 'Uloamil Qur'an, joz 1 him. 288. 

3- Tofsir Ai-Mafughi, jilid 4 juz him 

4. Ibtd, jilid 1 juz 3 him 177. 

5- Mu'jam At-Mosul h, juz 1 bab alif him. 25. 

6. Al-Moragbi, Op.GL. jilid 9 ju2 2S him. 113. 


Alhaakum (piyi) 

Firman-Nya, Bermegah-megahan 

telah melalaikan kamu. (Q.S. At-Takaatsur [102]: 
1) baca labwun . 

Allahumma 

Firman-Nya, ^ ^iui 4)u ji 

4i| ►ti ’ iJ ^ jju^ >Uia dill £^3 

U-A j*: Katakanlah: “Wahai Tuhan Yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (Q.S. All Imraan [3]: 26) 
Keterangan 

Allahumma (^jji). Asal katanya adalah 
i li, dibuang huruf yang digunakan untuk 
memanggil ( adatun-nida’) diganti dengan mim 
yang bertasydid, demikianlah yang dijadikan 
pegangan oleh Al-Khalil dan Imam Syibawaih. 21 

Ibnul Qayyim (691-751 H) menjelaskan 
bahwa ungkapan allahumma tidak dipergunakan 

1 Mu'fom Al-Wwith, jvz 1 bdb alif him. 25. 

2. Skafwaotut-Tofaosir. jilid 1 him. 194 r lihat juga, Mo'iam Mufrodat 
Affoozhii Qur'an, him. 17. 







ENSIKLOPEDIAMAKNAAL-QUR’AN 
SyarahALfaazhui Qur'an 



selain untuk meminta (lith-thalaab). Maka tidak 
boleh mengatakan; j4lJi, “Ya Allah Yang 

Maha Pengampun dan Maha Penyayang", dan 
seharusnya dikatakan: “YaAllah 

ampunilah aku dan kasihanilah aku". 11 

Ua’ m 

ANitaa’, secara bahasa artinya “sumpah". 
Menurut istilah syara* ialah 'sumpah seorang 
suamt yang menyatakan tidak akan menggauli 
istrinya selama waktu tertentu atau tidak 
tertentu\ Seperti, “Demi Allah! Saya tidak akan 
menggaulimu. 21 Kata ini tertera di dalam firman- 
Nya, jiJjji: Orang-orang yang meng- 

Ylaa' istrinya. Arti selengkapnya, berbunyi: 
Kepada orang-orang yang meng-’itaa* istrinya 
diberi tanggubempat bulan(lamanya). Kemudian 
jika mereka kembali (kepada istrinya) f maka 
sesungguhnya Adah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang , (Q.S. At-Baqarah [2]: 226) 

Begitu juga firman-Nya, jdiji ^ 
dan janganlah orang yang mempunyai kelebihan 
bersumpah. Arti selengkapnya, berbunyi: dan 
janganlah orang yang mempunyai kelebihan 
dan kelapangan bersumpah. Schwa mereka 
tidak akan memberi bantuan kepada kaum 
kerabatnya, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang berhijrah di jalan Allah , dan hendaklah 
mereka memaafkan dan bertapang dada . Dan 
apakah kamu tidak ingin bchwc Allah ingin 
mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun tagi 
Maha Penyayang . (Q.S. An-Nuur [24]: 22) 

Sedangkan yakni aiVu (membuat 
permusuhan dengan bersenjata). JJ Seperti 
firman-Nya, VL^ V: Tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudaratan. Arti selengkapnya: 
Hai orang-orang yang beriman , janganlah 
tamu ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang di luar koiartganmu (karena) 
mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudaratan . (Q.S. Ali Mmraan [3]: 118) 


Alhama (^i) 

Firman-Nya, uijiij i***jli: Dan Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya. (Q.S. Asy-Syams [91]: 8) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib bahwa al-ilhaam ialah 
meletakkan sesuatu di dalam jiwa yang secara 
khusus berasal dari sisi Allah Swt. yang berupa 
abmalac' a/-a7aa. 1] Sedang, fa-alhamaha 
pada ayat tersebut maksudnya ialah menge- 
tahuinya secara detail tentang yang celaka dan 
yang bahagia. 21 

Alaa (i\) 

Alaa (Vi) adalah kata yang terdapat di 
permulaan kali mat yang berfungsi sebagai 
penggugah, perhatian (at-tanbnh). Misalnya: 
:>*tjn ^ V *!ji i! Vi: Ingatlah, 

sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. (Q.S, Yunus [11]: 62), dan 
alaa sebagai kata sisipan (bVaradb). Misalnya: Vi 
b&t* Apakah kamu tidak ingin bahwa 
Allah mengampunimu? (Q.S. An-Nuur [24]: 22)^ 

Ulaa ika (diii) 

Ulaa-ika (^Lti) adalah kata petunjuk 
(/syaarat) yang berfungsi merangkum dan 
menyimpulkan secara keseluruhan terhadap 
susunan(makna) kalimat sebelumnya, dan dapat 
dipergunakan dalam bentuk mudzakkcr ataupun 
mu r onnat$. 4] Misalnya: &i 3 \ 3 ^ ^j* Jj- aJ 5 i 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 5). yakni orang 
muflih pada ayat tersebut adalah orang-orang 
yang bertakwa, di antaranya: yang beriman 
dengan yang gaib, yang mendirikan salat, yang 
berinfak, yang beriman kepada Al-Qur’an dan 
kitab-kitab yang pernah diturunkan terdahulu, 
dan mereka yang yakin dengan kehidupan akhirat. 
Maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
baca (ala(a f muflihuun . 

Al-Uula (jVi) adalah kata bentuk jamak 
yang tidak terambil dari lafaznya dengan makna 


1 Tafsif At-Qoyyim, Ibrrnl Qayyiim, ratojfQ.' Muhammad Unais Am 
N#Jwi r O^ar Al-Kutub Al-llmiyah, Beirut-Libanon, him. 202 
2- Al-Maraghi, Op. Or.. |ilid 1 ju; 2 him. 160. 

3. Aj-Zamakhiyari, Amosal Balnoghoh, him, 20. 


1 Mu'jofli Mufradot ASfuazhit Qur'an, him. 475. 
2- Sbuhsh Ai'&ukhari, jilid 3 him. 225 

3. Mu'jom Ai'WQSiith, ju? 1 bab alif him. 23. 

4. ibid, jui: 1 babalif him. 23. 
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jijj\ (orang-orang)* Sedangkan oVyi berarti -iji, 
misalnya: (Q.S* AtfvThaiaq [65]: 4) yakni 

kata yang selamanya menjadi mudhaf (selalu 
disandarkan dengan kata tain, tidak dapat 
berdirf sendiri), dan untuk bentuk mufradnya 
dipergunakan kata oii yang juga tidak terambil 
dari lafaznya* Dan terkadang mufradnya dengan 1] 
ji* Untuk contoh-contoh yang sama (baca an- 
niso', of-fojf), dan begitutah bentuk jamak suatu 
kata yang berbeda dari pengambilan aslinya* 

Aalun (Ji) 

Ibnu Athiyah menjelaskan asal ji adalah 
;>i, lalu dihilangkan ho’-nya dan diganti dengan 
aiif seperti halnya penggunaan kata su (asalnya, 
su), Bacamoo-un* 

Dandikatakan jiyjt ji, yakni 
(kerabatnya, golongannya dan para pengikutnya). 
Pada umumnya kata ji dinisbahkan kepada nama- 
nama orang bukan kepada negara*^Maka ji 
berarti para pengikutnya* 

Alaa-un (£Vl) 

Firman-Nya, ajuuVi* ijj&ii ju^ji 
Kamu pahat gunung-gunungnya untuk kamu 
jadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat 
AUah**** (Q.S. Al-A J raaf [7]: 74} 

Keterangan 

AQla-attaohi berarti Nikmat-nikmat Allah 
(ni'amiMaob). Aataa-un adalah kata yang ber- 
bentuk jamak, sedang bentuk mufradnya jJi/Vidan 
Vi. Ahmad bin ‘Ali mengatakan: Telah bercerita 
kepadaku: Vi dan V| jamaknya adalah Vi dan £ijji f 
yakni merupakan tatsniyatul mutsaiiah * Ada juga 
yang mengatakan, bentuk tunggalnya adalah ji 
ji, (dengan di/afhchkan, atau dikosrohkan) dan 
dftulis dengan ya* sebagaimana kata ma’iya dan 
im’ooun* 11 3 

Di antaranya tertera juga di dalam firman- 
Nya, .Vu ^Li: Maka terhadap nikmat 

Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu? (Q*S. 
An-Najm [53]: 55) 


1. Ibid, \uz 1 babalrf him. 23. 

2. Ibid juz 1 hFm. 284, 

3. him. 23, maddah, f * i r Ibnul Yandi, 

Chart ibuf- Quf "on wq Tofoiruhu, him. 64, Ash-Sh a buni, Sbafwotilut- 
Tafaasiir, jilid 1 him. 449; Al-Mar*ghi r Op.Qtr , jilid 3 juz 8 him. 192. 


Firman-Nya, oL^US^Vu^ui: Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
(Q.S* Ar-Rahman [55]: 13) secara berturut-turut 
dinyatakan pada ayat seianjutnya: 16, 18, 21, 
23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 45, 47, 49, 
51, 53, 55, 57, 59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75, 
dan ayat 77)* 

Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa al¬ 
oha* mempunyai dua makna, yakni: 1) bahwa 
alaa* adalah an-ni’amu (berbagai kenikmatan), 
dan taqdirnya ubj ^ (nikmat-nikmat 
yang mana lagi yang kamu dustakan), dan 2) 
bahwa alaa T adalah al-qudrah (kekuasaan), 
dan taqdirnya (perkiraannya): 

(kekuasaan-Nya yang mana lagi yang kamu 
dustakan)* 1] 

Amtan (LUi) 

Firman-Nya, Uii Vj ^ V: Tidak ad a 
sedikitpun kamu lihat padanya (bekas hancurnya 
gunung-gunung) tempat yang rendah dan yang 
tinggi-tinggi* (Q*S*Thaaha [20]: 107) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat sekali, At-amatu: 
bukit kecil* Dikatakan, u iiLi ;u, dia 
menjulurkan tambangnya hingga mengenai 
tonjolan yang ada padanya.^ 1 

Imtahana 

Firman-Nya, lii 

apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka* Allah 
lebih mengetahui tentang keimanan mereka*,*. 
(Q*S. Al-Mumtahanah [60]: 10) 

Keterangan 

At-mahnu dan aNmtihaan sama dengan of- 
ibtilaa (;ViiS?i), yakni ujian. 1] Af-Razi menjelaskan 
bahwa kiili adalah bentuk tunggal dari j*ii, 
yakni yang dengannya menguji manusia dari 
suatu cobaan. 4] Dan al-mumtahanah berarti 
perempuan-perempuan yang diuji. Sedangkan 
maksud dari ujian Allah adalah dalam rangka 


1. woi 'UyuUft 'ala Tafstr Al-Magwordi, jilid & him. 426- 

2. Al-Maiaghi, Op.Ot., |iiid 6 ju; 16 him. 1S1- 

S. Mu'jom Mufradot Aifoozhit Qur'an, him. 4S4 
4. Mtihtaarush'Shihhatih, hJm. 617 maddah j £ ^ 
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mencari ketakwaam Seperti dijelaskan di 
dalam firman-Nya, 

„.mereka itulah orang-orang yang telah diuji 
hati mereka oLeh ALLah untuk bertakwa.,,, (QS. 
Al-Hujuraat [49]: 3) 

Amadan (Ijuof) 

Firman-Nya, ...Ataukah 

Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu 
masa yang panjang? (Q.S* Al-Jin [71]: 25) 
Keterangan 

At-Amadu, adaLah bentuk mufrad, artinya 
batas sesuatu {ghQayatusy-sya' w a muntahoo- 
bu), sedang bentuk jamaknya adalah 11 ku 
Seperti firman-Nya, iju*i iu*i 44* -..kalau 
sekiranya antara ia dan hari ini ada masa yang 
jauh.„. (Q.S. Ah Imraan [3]: 30) 

Sedangkan Al~Amad t berarti “masa'”, 
Maksudnya ‘telah lama masa pergaulan antara 
mereka dengan nabi-nabi mereka\ 2] Seperti 
firman-Nya, fcfc. jiki ^ % 

iiVi: ,„dan janganiah mereka seperti orang- 
orang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab 
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka.,„ (Q.S. At-Hadiid [57]: 16) 

Amara (>l) 

Firman-Nya, r^i i ^ ji jii: 
Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. 
(Q,S. Yusuf [12]: 83) 

Keterangan 

Amrcn pada ayat tersebut ialah tipu daya 
yang lain,*] Sedangkan firman-Nya, y .\> 

Jjh (Q.S, Ar-Ra’d [13]: 11) maka min amhiiah 
maknanya, dengan perintah dan pertolongan 
Allah.^ 

Imran 

Firman-Nya f uL* oi> -lU l^j^i ju 

i>*i:** Musa berkata: “Mengapa kamu melubangi 
perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan 
penumpangnya?" sesungguhnya kamu telah 


1. ShafwaQUjt-TafQasir, jihd 1 him. 1*M. 

2. Ta/sir AJ-Moroghi, ^Iid9jur 27 him. 171-172 

3. jiiid S juz 13 him. 25 

4. ibid, jiltd Bjui 13 him. 74. 


berbuat sesuatu kesalahan yang besar, (Q + S, Al- 
Kahfi [18]: 71) 

Keterangan 

fmran (huruf hamzah dikasrahkan): 
kemungkinan, yakni dari kata amirat-amru. 
Artinya, perkataan itu menjadi banyak, 1] Orang 
Arab memang menyifati bencana sebagai sesuatu 
yang banyak, Kata imaran berkaitan dengan 
ujian yang diberikan Khidir kepada Musa a,s, 
saat melubangi perahu, tanpa mengemukakan 
alasan terlebih dahulu, Hal ini, meminjam 
istilah At-Maragi, seakan-akan Khidir harus 
ditaati perintahnya, dan Musa hanya diharuskan 
mengikuti kemauannya, bahkan sepenuhnya 
Musa berada dalam kekuasaannya . 2] 

Berikut pengertian kata omara, dan 
perubahan lafaznya, antara lain: 

1) Firman-Nya, isui: apa yang kalian 
usulkan, Arti selengkapnya, berbunyi: ia 
hendak mengusir kamu dan negerimu sendiri 
dengan sihimya; maka karena itu apQkah yang 
kamu anjurkon?” (Q,S. A$y-Syu J araa’ [26]: 35) 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
perkataan semacam ini biasa dipergunakan 
untuk menarik hati dan mendorong manusia 
untuk tetap gigih melawan musuh serta 
berusaha mengalahkannya dengan sekuat 
tenaga* 3] 4 

2) Firman-Nya, i^ ju^ (Q,S. 

Al-Araaf [7]: 110) bahwa, isui, maka 
kata to’muruun, yang berarti “kamu anjurkan 
mengenai urusan itu”. Orang mengatakan, ^ 
iis, "tunjukkan kepadaku dan kemukakanlah 
pendapatmuV ] 

3) Firman-Nya, 

jika mereka menyusukan anakmu 
untukmu maka berikanlah kepada mereka 
upahnya; dan musyawarakanlah di antara 
kamu (segala sesuatu) dengan baik (Q,S. Ath- 
Thataq [65]: 6) 

Maka, ya'tamiruuna bika: mereka ber- 
unding tentang perkara kamu, Al-Azhari 
mengatakan, \&& $ ^1 apabila 


1. ibid, jilid 5jy; 15 him. 175. 

2. ibid, jilid 1 jm 2 him 42. 

3. ibid, |ilid 7 ju; 19 Nm. 56 

4. ibid, jilid 3 )u; 9 him. 21. 
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sebagian kamu itu menyuruh sebagian 
yang lain. Sebagaimana firman Allah: 
watamiruu bainokum bi-ma'ruufin, “dan 
musyawarahkanlah di antara kalian (segala 
sesuatu) dengan baik.” 

Makna ini ditegaskan oleh An-Namir bin 
Thulab: 

y^y* ^jL> ~J£ u$5 

“Kd/hat orang-orang telah mengodakan 
adat kebiasaan yang bora, podahoi hendak- 
nyasetiapkejadian itudimusyawarahkan ”. 1! 

4) Firman-Nya, 

fj ^iU jA Jit 4 ju: sesungguhnya 
yang sebenar-benarnya orang mukmin ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan apabila mereka bersama- 
sama Rasulullah dalam suatu urusan yang 
memerlukan pertemuan, mereka tidak 
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta 
izin kepadanya. (Q.S. An-Nuur [24); 62) 

Maka, amrun jaamV pada ayat tersebut 
ialah perkara besar yang sangat memerlukan 
sumbang pendapat orang-orang yang 
berpengataman dan para ahli pikir, seperti 
perang; atau musyawarah tentang peristiwa 
yang telah terjadi.* 1 

5) Firman-Nya, * lA*Aji j * Uj: Sesungguh¬ 
nya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat 
jahat dan keji,.. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 169) 

Maka, wo yo'murukum, maksudnya ialah 
menggoda kalian dan menguasai kalian seakan- 
akan ia harus ditaati perintahnya, dan kalian 
hanya diharuskan mengikuti kemauannya, 
bahkan sepenuhnya kalian berada dalam 
kekuasaannya. 31 3 

6) Firman-Nya, jUtiiii;*: Dan Kami 

berikan kepada mereka keterangan- 
keterangan yang nyata tentang urusan 
(agama).... (Q.S. Al-Jaatsiyah [45]: 17) 

Maka, bayyinaatun minal-Amri, adalah 
dalil-dalil yang jelas mengenai urusan agama. 


1. Ibid, jilld 7 |Ui 20 him 47. 

2. ibid, jilid 6 juz 18 him. 139. 

3. (bid, jilid 1 juz 2 him. 42. 


Yang termasuk di dalamnya adalah mukjizat- 
mukjizat Nabi Musa a.s. 1J 

7) Amru t berarti "keputusan”. Sebagaimana 

firman- Nya, ^i iin 

...Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan 
kemenangan (kepada Rasul-Nya) atau suotu 
keputusan dari sisi-Nya. (Q.S, Al-Maa-idah [5]: 
52) 

8) Al-Amru, berarti “azab”. Sebagaimanafirman- 

Nya, jjrij Ij^a> ji yU 

^b: (Q,$. Yunus [10]: 24) maka, Amru-naa 
artinya azab Kami; begitu pula Amru rabbikQy 
yang terdapat pada surat An-Nahl; 16 ayat 33 
yang menunjukkan arti kebinasan dan azab 
pemusnahan.* 1 

Imra'atun 

ImrQtul-'aziiz yakni raja Qithfir dan di- 
MAd/c/ikan istrinya kepada d- "aim dengan tanda 
semacam itu bukan untuk melambungkan nama 
istrinya atau nama suaminya yang bukan maksud 
mubatoghoh dalam hal menyebarkan khabar 
berita dengan hukum bahwasanya seseorang 
terhadap tersebarnya khabar yang bermuatan 
bahaya cenderung seperti yang dikatakan karena 
tidak maksud perempuan tersebut mencemarkan 
ol- 4 aziiz (suaminya) bahkan untuk maksud 
memuaskan dalam hal mencelanya dengan 
perkataan istrinya. 11 

Al-Amsi 

Firman-Nya, 

,,.tiba-tiba orang yang meminta pertolongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan 
kepadanya.... (Q.S. Al-Qashash [28]: 18) 
Keterangan 

Di dalam Qomus dijelaskan bahwa 
adalah kata keterangan yang menunjukkan 
waktu yang telah lewat, "kemarin”. Dan tidak 
mengalami perubahan di akhir harakatnya (md>m 
kasroh, tetap dikosrohkan mrm-nya) dalam 
bentuk nakirah , dan dapat juga dima’ri/dkan 
(dengan menggunakan d).* 1 


1. ibid, jilid 9 juz 25 him. 149. 

2. ibid, jilid S juz 14 him. 76. 

3. Tafw Abu Su'ud, Maktabah Ar-Rcyaadh Al-Hadiitsah-Riyadh, juz 3 
him 135. 

4. Tortto Oomw Ai-Muhath, ju 1 1 bab ham 2 ah, him. 177 maddah I 



ENSIKLOPEDIAMAKNAAL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhut Qur’an 


- 




Sejumlah ayat yang memuatnya, antara 

lain: 

1) Kejadian tentang pembunuhan yang ditakukan 
oleh Musa a + s + , sebagaimana firman-Nya, 

LmA* Hjii f k ^JUdSj juji ■ *tHai 

Musa, apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seseorang manusia?..* ( Q.S* 
Al'Qashash f28]:19) 

2) Ungkapan di saat penyesalan bagi orang-orang 
yang mencita-citakan kekayaan seperti yang 
dimiUki Qarun, sebagaimana firman-Nya, 

eLAj . ' w 1,1 H^JJl 4j&4 tjjuu 

ajLf j*: Dan jadilah orang-orang yang kemarin 
mencita-citakan kedudukan Karun itu, 
berkata: “Aduhai, benarlahAUahmelapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hambanya dan menyempitkannya*.**” 
(Q.S* Al-Qashash [28]: 82) 

3) Tentang saat tanaman- tana man yang 
dthancurkan, sebagaimana firman-Nya, ulI 

i jJki |«J ijLi iju^> liLiiuti i *! . tiba- 

tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu 
matam atau siang, lalu kami jadikan tanaman- 
tanaman itu iaksana tanaman yang sudah di 
sabit P seakan-akan ia belum pernah tumbuh 
kemarin..*. (Q.S. Yunus [10]: 24) 

Amsyaaj (£UUi) 

Firman-Nya, uiJ jLJv* uiii ilj: 

Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari 
setetes air mani yang bercampur***, (Q*$, Al-lnsan 
[76]: 2) 

Keterangan 

Amsyoa j maknanya at - ikhtaa t/i (berca m pu r) , 
yakni air mani laki-laki dan perempuan* Dikata- 
kan apabila bercampur dinamakan masyrij, 
seperti perkataan anda tentang khatiith^ Telah 
diriwayatkan dari Ibnu'Abbas r*a*, dia berkata, 
bahwa adalah warna merah di datam putih, 
danwarna putihdi datam warna merah* Pendapat 
ini dipilih oleh banyak ahli bahasa* Berkata 
HuudzaiL da lam mensifati sebuah anak panah: 

*j ft 1 4 a ty i m J nsJJI 


“Seakan bulu panah dan belahan yang di 
ekornya f adalah pedcng yang di/etckkan di 
atas warna merah. 

Qatadah mengatakan, bahwa amsyaaj 
adalah tahapan-tahapan dalam penciptaan, pada 
satu tahap ia menjadi putih, pada tahap lain ia 
sebagai' alaqah , dan tahap selanjutnya ia sebagai 
mudshah, kemudian ia menjadi at-*izhaamu 
(tulang), latu tulang belulang itu dibungkus 
menjadi dagingf tahman), sebagaimana yang 
tertera di datam Surat Al-Mu’minuun ayat 12. 11 

Am’aa-ahum (fJUUui): Usus*usus mereka, 
Firman-Nya, ..*dan 

diberi minum dengan air yang mendidih sehingga 
memotong-motong ususnya* (Q*S. Muhammad 
[47]: 15) 

Al-Amalu 

Firman-Nya, uijj jlj Ju* 

***tetapi amatamamatan yang kekal tagi 
saleh adalah lebih baik pahalnya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan. (Q*S. Al- 
Kahfi [18]: 47) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa jj&ij jin 
jjtfi* yang terakhir dari Ibnu Junai, maknanya ;L>yi 
(harapan), dan jamaknya jui, Dan jiii maknanya 
(mengokohkan, memperkuat). Dikatakan, 
yakni ^iiii^4j|^i^^(mengkosentrasikannya 
agar mendapatkan kepastian, ketepatan), 2) 

Sedangkan ahamal juga berarti angan- 
angan kosong, karena mengkonsentrasikan 
terhadap kehidupan dunia, seperti firman-Nya, 
^!Lj Biarkanlah 

mereka (di dunia ini) makan dan bersenang- 
senang dan ditataikan oleh angan-angan (kosong), 
maka kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatan mereka). (Q.S. Al-Hijr [15]: 3) 


1. T&fer At-Maraifhi, jHid 10 jui 20 him. 160; Imam Al-Gukhari 
menielaskan bahwa Amsyoaj: at'akbtaatb r yakni bercampurnya air 
perempuan dsn air mani laki-laki. darah dan guitipalannya. Apabila 
bercampur dikalakan mafiyiij. Lihal r ShahihAt-Bukhan, jilid 3 him. 220; fihat 
juga, Al-Kosysyaof' jui 4 him, 194 

2. Ibnu Manjhur, Op.Ot., |iird 11 him. 27 maddah i 


1. Lihat H ^ffbih^-£ukhffj-i r jrlidOhlm. 220. 
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Imlaaq 

Firman-Nya, jSuj j&V»i %: dan 
janganlah kamu bunuh anak-anakmu karena 
khawatir miskin. (Q.S. AMsraa’ [17]: 31) 
Keterangan 

Al-imtaaq : kefakiran, seperti yang orang 
katakan: 

j|i 

illj-iil jL+d^.jdil 

Sunggub pun oku fakir, hai kaumku! 

Namun aku tetaplah mul\a. 

Aku sajikan bunt tamu-tamuku. 
Potonsan-poton$an da$in$ ponggong yong 
enok dta rasanya^ 

Al-Ummu (^fi) 

Firman-Nya, ^ ui*: 

maka barangsiapa yang ringan timbangannya, 
maka tempat kembalinya adalah neraka hawiyah. 
(Q.S. Al-QaarPah [101]: 9-10) 

Keterangan 

Ummubuhoowiyah ialah tempat kembalinya 
orang yang beramal buruk. Tempat ini adalah 
jurang yang paling dalam, yakni neraka jahannam 
tempat mereka ditampakkan. 

Hal ini sama seperti seorang anak yang 
berlindung kepada ibunya. Seorang penyair, 
Umayyah bin Salt mengatakan: 

LU x i 

jj^j UjjUu L£i 

il Bumi itu adalah tempat kite berpijak dan 
tempat kita kembali. Di dalamnya terdapat 
kuburan, dan di permukoarmya tempat kite 
dilahirkan V' 

Af-Ummu (j&), secara bahasa, berarti ‘asal 
adanya sesuatu'. Sedangkan c£tfi\ adalah orang* 
orang musyrik Arab. Bentuktunggalnya, u/nm(ibu> 
karena kebodohannya seolah-olah mereka masih 
dalam kondisi fitrah ^ 1 2 3 Sedang firman-Nya, 

I jjii IjjJLui fjli jLuiMit >^Li£Jk i^ji (Q.S. Ali 
'Imraan [3]: Z0) 

Berikut kata umm bila disandarkan 
dengan kata lain; misatnya ialah Kota 

1. AJ-Marask Op.GL jilid 5 juz 15 him. 31. 

2. Al-Maraghi r Op.-Crf., jilid 10 juz 30 him. 227. 

3. At‘Taib& ti'Vfoumit‘TQf\?iit t jw 1 him. 16 ; Al-Maraghr, Op.Cit., >ilid 
10 ju* 28 him .94 


Mekah. Sebagaimana firman-Nya, jjiijj 
4 )>i ly.- } (Q.S. Al-An'aam [ 6 ]: 92), bahwa kota 
Mekah disebut sebagai ummui-quraa, dikatakan 
demikian, karena tempat tersebut merupakan 
kibtat bagi masyarakat penduduk kota tersebut, 
atau karena tempat tersebut telah menjadi 
kebanggaan karena agungnya, sehingga layak 
dihormati, sebagaimana menaruh stkap hormat 
kepada seorang ibu, atau karena tempat tersebut 
sebagai rumah pertama kali yang diperuntukkan 
bagi seluruh manusia .' 1 Dan -Li-'i »i adalah ilmu 
Allah yang azo/i . 11 Sebagaimana firman-Nya, j '<.[* 
Dan sesungguhnya Al-Qur'an 
itu dalam induk Al-Kitab (lauh mahfuz) di sisi 
Kami, adalah benar-benar tinggi (nilainya) dan 
banyak mengandung hikmah. (Q.S. Az-Zukhruf 
[43]: 4) 

Al-lmaam (^U^l) 

Firman-Nya .^ 1 j ^ Ji. jiiil 

^ i * T 'j (Q.S* Al-Qashash [28]: 5) 

Keterangan 

Al-Aimmah adalah kata bentuk jamak dari 
imaam, yaitu orang yang diteladani dalam urusan 
agama maupun urusan dunia. ;| 

Berikut ini pengertian yang diambil dari 
kata imaam. antara lain: 

1) Firman-Nya, kite jte feuu ^iii -js fy 

.'.j r lU j ^; j (Q. S. Al- 

Israa’ [17]: 71) bahwa Imaamuhum artinya 
Kitab mereka. Yakni seperti firman-Nya, yfe 
fU! j »ui*Ai “dan se$ala sesuatu Kami 
kumpuikan dalam Kitab induk yan$ nyata 
(lauh mahfuz). (Q.S. Yasin [36]: 12)") 

2) Firman-Nya, ^ >uu i4\i fk ~ 11 (Q.S. Al- 

Hijr [15]: 79) maka, La-bi-imaamin mubiin : 
benar-benar pada jalan yang terang. Asal 
makna al-imaam ialah yang diikuti (Sill). 
Jalan dinamakan al-imaam karena ia diikuti . 51 
Begitu juga firman-Nya, ui 4 * uiy 

UUl uix. - .'a I iji uj.I jjI ^4 (Q.S. Al* 


1. AJ-Maraghi, Op.Cit., |ilid 3 ju; 7 him. 187. 

1. Al-Maraghi, Op.GL jilid9 juz 25 him. 67. 

3. Tafiir Ai-Maraghi, jilid 7 ju 2 20 him. 31. 
i. rtutf r jilid 5 jus 15 him. 76. 

5. (bid, jilid 5 ju? 14 him. 30; Imam Al-Bukhan menjelaskan, al- 
imam adalah sehap apa yang ar>da nilai sempurna dan derygannya anda 
mengikutinya. Sfwfiift Al-Bukhati, jilid 3 him, 151. 






Furqaan [25]: 74) bahwa aWmaamudigunakan 
dalam bentuk tunggal dan jamak, Yang 
dimaksud di sini adalah bentuk yang kedua, 
yakni para imam yang dapat diteladani dalam 
menegakkan panji-panji agama. 11 

Ummah (*ii) 

Firman-Nya, ^ *j: 

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang 
dijadikan teladan lagi patuh kepada AUah dan 
haniC (CIS. An-Nahl [16]: 120) Baca: Hanafa 
(Hand fan). 

Keterangan 

Al-Ummah yang tertera pada ayat di atas 
adalah “jamaah yang banyak”, yang ditujukan 
terhadap Ibrahim a.$*, maka Ibrahim a.s. disebut 
ummat, dikatakan demikian karena dia memiliki 
segala keutamaan dan kesempumaan yang 
apabila dicerai beraikan akan sebanding dengan 
satu umat (kumpulan manusia). Ketika memuji 
Harun AbRasyid, Abu Nuwas berkata: 

<UJl Jlfc 

“Tidoklah mustabii bagi Adah untuk 

menyatukan atom ini pada satu orang*\^ 

Secara umum, kata Al-ummah dimaksudkan 
dengan seketompok manusia yang terdiri di 
antara individu-individu atau ikatan tertentu, 
atau kepentingan yang sama atau peraturan yang 
sama. J) 

Selanjutnya, kata dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

1. Al-Ummah bermakna al-millah , yakni akidah- 
akidah dan syarfat-syari'at yang pokok, 
seperti firman-Nya, fa lii* iii fa?\ ol 

“Sesungguhnya (agama tauhid) jdi 
adalah agama kamu semua, agama yang satu 
dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah 
Aku”. (Q.S. At-Anbiyaa' [21]: 92) 

2. Al-Ummah bermakna jama’ah t dan jama'ah 
tersebut berada dalam satu ikatan kesatuan, 
Dengan nama kesatuan tersebut, umat bisa 
dikenal, seperti yang terdapat di dalam firman- 


Nya, uiu u Dan di 

antara orang-orang yang Kami ciptakan, ada 
umat yang memberi petunjuk dengan hak y 
dan dengon hak itufpula) mereka menjalankan 
keaditan (Q,S. Al-AVaaf [7}: 181) 

3. Al-Ummah bermakna Qi-zomaon (zaman) 

atau a/-woqtu(waktu), sebagaimana firman- 
Nya, i jj wtJuJi u>*i » **0an 

sesungguhnya jika Kami undurkon azab dari 
mereka sampai kepada suotu waktu yang 
ditentukan...” (Q.S* Huud [11]: 8) 

4. Al-Ummah bermakna at-maam y yakni yang 
dijadikan panutan, seperti firman-Nya,^!*]^ 

&ii Ui be: “Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang imam yang dapat dijadikan teladan 
lagi patuh kepada Allah ..." (Q.S. AmNahl 
[16]: 120} Baca Imaam . 

5. AHJmmab bermakna umat yang terkenal, 
yaitu umat lslam t sebagaimana yang terdapat 
di dalam firman-Nya, ^iliJ 

*Kamu adalah umat yang terbaik yang 
ditahirkan untuk manusia (Ali ‘Imran [3]: 
110 )’ 

6. Firman-Nya, fa iii$ kii fa>\ 

ujiiU (Q*S. Al-Mu r minuun [23]: 52) Maka, 
Ummatukum: agama dan syariat kalian, 2 l 
Perihal ummatan waahid , Abu Muslim At- 
Asfahani dan Abu Bakar Al-Baqilani mengatakan 
bahwa: “Yang dimaksud dengan 'manusia sebagai 
umat yang $atu\ adalah sesuai dalam kehendak 
fitrahnya. Yaitu melangkah dengan petunjuk akal 
yang ada pada dirinya, baik dalam hal keyakinan 
maupun pekerjaannya, dalam membedakan 
norma-norma yang baik dan yang buruk, yang 
hak dengan yang batil dengan meninjau segi 
manfaat dan mudharatnya* Tetapi, apabila 
semua persoalan diserahkan sepenuhnya kepada 
kemampuan akal manusia tanpa dffringf dengan 
hidayah ilahiyah , past) akan menimbulkan 
perelisihan dan perpecahan. Oleh karena itu, 


1. ibid, jilid 1 juz 2 him. 121; Di dalam AbToshttl ti-Vfuumti-Tonziif r 

kaia Al-Vmmotu lerdapat empat arti, antara lain: AMomp'oru mw ot Hooi 
(kumpulan manusia), AdDtno (agama), Ai-Hiinu {masa, iaman). dan Ai- 
tmaamu, yakni 4J'QudivoJu (contcb, ikutarr). Lihat, Krtob juz 1 

hlrr>.16; sedangkarr, Ar Ummah yart£ tertera di dalam sural AtvNahf ayal 
92 adalah orang yangmengajarkan kebaikan. L<hat, Shahih Ai-Bukhori, |ilid 
3 him. 153 

2. Ibrd, iifid 6 fU218 him. 28; Shahih Ai'Bukbari, jtlid 3 him. 1S4. 


1. /iuy, jilkl 7 juz 19 him. 3$. 

2. Ibid, jilid S juz 14 him. 157. 
y tbid, jilid 3 iuz 9 him. 88. 



Afif: 
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seringkali kita saksikan bahwa, angan-angan yang 
menghambat manusia dalam mencapai tujuan 
yang dimaksud dalam hal akidah dan hukum, 
adalah hasil produk manusia". 11 

Ummiyyun 

Ummiyyuun adalah mereka yang tak kenal 
baca tubs. Sedang kata ummiyyuun yang tertera 
dalam surat Al-Baqarah ayat 78 maksudnya 
ialah kalangan awam bani Israel. Mereka tidak 
mengetahui isi Al-Kitab selain angan-angan 
kosong dan berdirf di atas persangkaan. 

Kata ummiiy yang ditujukan kepada 
Muhammmad saw. ialah seorang nabi yang tidak 
mengenal apa-apa, Namun atas kekua$an-Nya 
dan izin-Nya Dia-lah yang menjelaskan semua 
yang kalian butuhkan baik urusan agama maupun 
urusan kemaslahatan dunia. 1 2) Dan menurut surat 
al-Jumuah ayat 2 bahwa ummiyyun pada Nabi 
saw. mem puny ai mi si: membacakan ayat-ayat 
Allah, menyucikannya. dan menga jar kan Al-Kitab 
dan hikmah. 

AMimaanu 

Firman-Nya, Jji lii> dan aku orang 

yang pertama-tama beriman. Yakni, Musa a.s. 
Arti selengkapnya ayat terse but berbunyi: 

'Von tatkala Musa datang untuk (munajat 
dengan Komi) pada waktu yang tetah Kami 
tentukan dan Tuhan telab berfirman (tangsung) 
kepadanya , berkatalah Musa: “Yu Tuhanku 
tampakkanlab din Engkau kepada ku agar aka 
dapat meiihat kepada Engkau”. Tuban berfirman: 
il Kamu seka/i-ka/i tidak dapat melihat-Ku, 
tetapi lihatlab ke bukit itu, maka jika ia tetap 
di tempatnya (sebagai sediakaia) niscaya kamu 
dapat meiihct-Ku’\Tatkola Tuhannya nampak 
bagi gunung itu, kejadian itu menjadian gunung 
itu bancur luluh dan Musapun jatuh pingsan. 
Maka setelab Musa sadar kembali , dia berkata: 
u Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau 
dan aku orang yang pertama kali beriman”.(Q.S. 
Al-A'raaf; 7: 143) 


1. Ibid, jilid 1 ju? 2 Nm. 122; lihat, Ar-Ragbib, Op.Gl, Wm. 19 

2. Muhammad Rasyidflidh*, Tofw Al-Wonoor, jilid 16puz 1 him 898. 


Keterangan 

AMimoanu, secara bahasa, berarti at- 
tasdiqu (pembenaran). Sedang al-imaanu bit - 
qafbi, adalah seseorang yang mengatakan 
tentang sesuatu lalu meyakini kebenarannya, 
dan aiimaanu bit-lisaan, adalah anda 
mengatakan serasi dengan apa yang anda yakini 
kebenarannya. Sedang Al-Qur'an menjadikan 
istilah Qt-imaan sebagai “menyakini Allah, hari 
akhir, diutusnya para rasul, iradah yang dengannya 
dapat membuahkan amal salih, mengantarkan 
pelakunya mendapatkan kemenangan berupa 
keselamatan di dunia dan di akhiratV* 

Firman-Nya, (Q.S. Al-Mu ’ minuun 

[23]: 1) bahwa Al-mu’min adalah orang yang 
membenarkan apa yang datang dari Tuhannya 
melalui lisan nabi-Nya, seperti tauhid, kenabian, 
pembangkitan dan pembalasan.4 Kemudian, 
datam ayat selanjutnya dijelaskan dri-cirinya: 
iyaitu) orang-orang yang kbusyu' dalam satatnya, 
dan orang-orang yang menjouhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
dan orang-orang yang menunaikan zakot t dan 
orQng-orang yang menjaga kemaluannya , kecua/i 
terhadap istri-istri mereka atou budak yang 
mereka miliki; maka sesunggubnya mereka 
dalom hal ini tiada tercela . (Q.S. Al-Mu'minuun 
[23]: 2-6) baca Islom. 

Amiinun 

Firman-Nya, Sesungguhnya 

orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman . (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 51) 

Keterangan 

MaqQamun Amiin (jy»i £u«): Tempat yang 
aman yaitu, suatu tempat yang di dalamnya 
terdapat taman-taman dan mata air-mata air, 
dan mereka memakai sutera halus dan sutera 
tebal, (duduk) berhadap-hadapan. (lihat ayat 
51-53) 

Firman-Nya, ...Sesungguhnya 

aku (Musa) adalah utusan (Allah) yang dtpercaya 
kepadamu. (Q.S. Ad-Dukhaan [44]: 18) 


1. lafeif AI-tiiQfogki, jilid 1 j«. 3 him. 203. 

2. ibid, |ilid 6 fuz 18 him. 4. 
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3 * 


Maka adalah orang yang mendapat 
kepercayaan dari Allah untuk menerima wahyu 
dan risalah. 11 

Aamiin {&*\) 

Kata bukan lafaz Qur'an. Kata adalah 
kalimat isim yang berarti istajib (kabulkanlah). 
Terdapat dua macam cara melafazkan ‘amin*, 
yakni: 

PertamOy dibaca panjang sebagaimana 
penyair mengatakan: 

I jJI InpP* V n_Jj, L 

jii i j i j ^ ji 

"Ya Tuhanku, janganlah kau cabut dnfaku 
kepodanya untuk seldmanyo, semoga Allah 
mengasihi seorang hamba yang berkata 
“amin” {kabulkanloh), ** 

KeduOy dibaca pendek, sebagaimana 
perkataan penyair: 

ijuu Ui-W U 4JJ1 JstjjJ 

kabulkanloh! Kemudian Ailoh menambah 
jauh pemisah di antara kita'\ r> 

Selanjutnya, Imam At-Maragi menjelaskan 
kandungan kata aamin, yakni dengan mengutip 
pandangan sahabat Nabi, Ali r.a. Kata beiiau, 
SahabatAli r.a. mengatakan: Aamiin ( j*\) adalah 
lafaz penutup dari Allah, Tuhan semesta alam. 
Allah menutup doa hambanya dengan aamiin. 
Maksudnya, sebagaimana orang yang menutup 
itu dilarang melihat apa yang ditutupnya dengan 
mengutak-atik. Demikian halnya dengan aamiin, 
akan menghilangkan kekecewaan dari doa yang 
dipanjatkan oleh hambanya (maksudnya, doanya 
dikabuLkan)V ] 

Menurut para arkeologi Mesir masa kini 
mengatakan bahwa amin bermakna Allah . Jadi, 
kata amin yang dibaca pada akhir surat al- 
fatihah seakan-akan ditutup dengan asmaAllah, 
dan ini merupakan isyarat bahwa tempat kembali 
semuanya adalah kepada Allah. Para arkeologi 
itu menduga bahwa kata amin ibarat kata *mino' 
atau *amon*, menurut bahasa Mesir kuno. Sedang 
para ulama ahli bahasa Semith mengatakan 


1 Ibtd, jilid 9 jui 25 him 126. 

2. jiEid 1 jvz 1 him. 3?. 

3. ibid jihid 1 juz 1 him 38. 


bahwa kata amin yang disebutkan di akhir surat 
Al-Fatihah fungsinya hanya sebatas ‘tarannunV 
(senggak senandung) setelah membaca surat 
yang memuat kandungan isyarat dan tujuan 
diturunkannya Al-Qur'am Hal ini sebagaimana 
kitab Mazamir (Zabur) yang selalu diakhiri dengan 
kata "shalaah* dengan kegunaan yang sama 
dengan kata amin. yakni sebagai toronnum. }] 

Al-Amaanah (AiLs/1) 

Firman-Nya, *..dan 

di antara mereka ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak 
dikembalikannya kepadamu.... (Q.S. Ali Mmraan 
[3]: 75) 

Keterangan 

Ta'manhu berasal dari kalimat *ii,i 
dengan makna ^^Mengkau mempercayainya). 
Dikatakan, j* ^ uiL w (apa anda 
mempercayakannya dengan cara seperti ini dan 
atas dasar seperti ini). i] 

Kata ^uui adalah kata bentuk jamak dari 
iiUi, yaitu apa yang dipercayakan Allah kepada 
seseorang, seperti mengerjakan kewajibansyar'i, 
atau apa yang dipercayakan manusia kepadanya 
(hubungan sesama). Misalnya, memelihara harta 
yang dititipkan kepadanya, melaksakan nazar f 
menempati dan sebagainya.^ Seperti firman-Nya, 
ju ^t&i ui: Sesungguhnya kami 

1. Mj'lidljurlFilm 38 

2. (bid, jilid 1 juz 3 him. 13$. 

3. At-MQfoghi, Op Cit w jilid 6 jui 18 him. A\ kdt* al-QuiaotKift 
dalam Surat al-Ahzab ayat 72 tersebut di atas, Prof Dr Mahmud Yunus 
memberikan utasannya sebagai berikut" 

3 ] Fad* zaman dahulu langit dan hum pandai berbitara dan 
mengerti pereakapan prang, Mu Allah berfimnan kepadanya: 
"Mu perlukan kppadamu beberapa keperluan, bamngsiapa 
ineiigikutinya Aku masukkan kp dalam surga, dan barangsiapa 
durhaka Aku masukkan kedalam n^ralta. Maka mampukah kamu 
me nn kp I ppriptah itu ? Ja^ablangit dan by mi: Kami tidak sanggt'p 
memikulrtya karena kami lakut mef>*nggung res<konya. Maka 
tatkala di^adikaJinya Adam, lalu digulirkan perintahiiy kepadanya, 

I a lu Adam menermanya r maka adalah manusia itu bodoPi lagi 
amaya din" Terhadap riwayat ini, mepurut bel^u, penafsirau 
ini jauh dari k^benaran akar pikiran sehat, dan peiia^rari v*ug 
cenderung kepada mitos 

b) bahwa amanat fppriniah) AFIah itu jika dipikulkan kepada langit 
dan bumi yang begitu besar, niscaya tidaklah t^rpikul oleh 
keduafiya r kareoa mulyanya dan besarnya 

e) amanat beram akal pikiran Jadi artmya r Allah menga|ul;an akal 
dan pikiran kepada Ifmgit dan bumi r tapi keduanya tidak sanggop 
memikulnya, karena tidak sesuai dengan tabi'atnya. Maka 
manusia menenmanya ka<ena sesuai dengan keberadaannya. 
Mamun mariusia itu bodoh kar^na tak maumempergunakan akal 
dan prkirannya. 

Lib at, VynuSj Prof. Dr. Mabmud r Tafoir At-Ovr'amit-Kaiiim, PT Hid a 
Karya |t t}. Jakarta, him. 627. 
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telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi. Arti selengkapnya berbunyi, Sesungguhnya 
kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung. Maka semuanya 
enggan memikul amanat itu dan mereka khawatir 
mengkhianatmya, dan dipikulkan amanat itu 
oteh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zaiim dan amat bodoh , (Q.S. Al-Ahzab [33]: 72) 

Begitu juga firman-Nya, ^ 

-oji jji ii iiLii dan janganlah kamu 
percaya melainkan kepada orang yang mengikuti 
agamamu. Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk 
yang harus dikuti ialah petunjuk Allah.... (Q.S. 
ALi Imraan [3]: 73) 

Yakni, Aamana lahu dimaksudkan dengan 
membenarkannya dalam mempercayai apa yang 
dikatakannya , 11 sebagaimana telah difirmankan 
oleh Allah: “...dan kamu sefcafr-kfl/r tidak akan 
percaya kepada kami ...." (Q.S. Yusuf [12]: 17) 

Karena kata amanat bersumber dan kata 
omana (iman), maka amanat tidak akan turun 
selain kepada mereka yang beriman saja. 

Imaa-un (£U!) 

Firman-Nya, 

dan kawinkanlah orang-orang yang 
sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang 
layak berkawin dari hamba-hamba sahayamu .... 
(Q.S. An-Nuur [24]: 32) 

Keterangan 

Imam AL-Maragi menjelaskan bahwa 
adalah kata jamak dari (bentuk tunggal), yaitu 
budak wanita . 23 

AL-Anbaa’ <lUiVl) 

Firman - Nya r l* fLu l i jlIs 

^^- 4 : sungguh mereka telah mendustakan (Al- 
Qur'an), maka kelak akan datang kepada mereka 
(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka 
peroiok-olokkan. (Q.S. Asy-Syu'araa' [26]: 74) 

Keterangan 

Al-Anbaa ' ialah hujjah-hujjah yang menye- 
lamatkan mereka. 1] 2 3 Dan al-Anboa* juga berarti 


1. TafctrAi-Maraghi, jilid 1 juz 3 him. 133. 

jiliaGju* lBMm. 102 
l.tbtd, [Lhd 7 juz 20 him. 30. 


azab yang akan menimpa mereka. I] Seperti pada 
firman-Nya, ^ ;i^ii ^ 

maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan 
pada hari itu, karena itu mereka tidaK 
bertanya. (Q.S. Al-Qashash [28]: 66 ) 

Inaatsan (LSli)) 

Firman-Nya, i4f 

liui: (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 19) (Q.S. An-Nisa J [4]: 
117) (Q.S. Al-lsraa' [17]: 40) 

Keterangan 

Imam AbMaragi menjelaskan bahwa 
ULi adalah benda-benda mati. Bangsa Arab 
mengatakan kepada orang yang telah meninggal 
dengan sebutan untsa, karena kelemahannya 
seperti wanita . 21 

Kata inaatsan dalam ayat tersebut 
adalah bentuk pelecehan dari kalangan bangsa 
Israel yang ditujukan kepada malaikat, yang 
mengindikasikan kekafirannya. Yakni, ada tiga 
segi kekafiran karena menghukumi malaikat 
sebagai anak perempuan Allah, antara lain: 
pertama f bahwa orang-orang musyrik itu 
menisbahkan anak kepada Allah; kedua f bahwa 
mereka memberikan kepada Allah yang lebih 
rendah di antara dua bagian; dan ketiga, bahwa 
mereka meremehkan para malaikat dengan 
menganggapnya sebagai anak perempuan Allah. * J 

Andaadan (UUi) 

Firman-Nya, piiij ijiJi -dJ Mi 
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 22) 

Keterangan 

Kata i artinya menyerupai (^uii), Dan 
^ljli adalah persamaan, qias, dan iiilt! (yang 
meresahkan, yang membingungkan). Sedang, 
bentuk jamak dari niddun adalah Niddun, 
di dalam perkataan dinyatakan, fcjsaii;, berarti 
‘menyimpang dari ketentuan'. Dan perkataan, jji 
yakni menyiarkan di kalangan orang-orang, 
menjadi terkenal (syayya-abu ba/nan-naas). Atau 


1. totf,jili<J7jui 19 him. 45. 

2. Ibid, |ilid 9 ju: 25 him. 80. 

3. at-TQsbiiUi-VivunHl-Taflziii, juz 1 film. 27- 
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ntddun juga berarti al-akmatu (anak bukit). Kata 
niddun diperuntukkan bagi yang menyembah 
selain Allah, yakni menciptakan tandingan- 
tandingan selam Allah* Seperti dinyatakan: 
Dan di antora manusia ado orang-orang yang 
menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 
m ereka mendntainya sebagaimana mereka 
mendntai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman sangot dntanya kepada Allah * Dan jika 
orang-orang yang berbuot zalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada Han Kiamatb 
bahwa kekuatarr itu kepunyaan Allah semuanya 
dan bahwa Altoh omat berat siksaon-Nya (niscaya 
mereka menyesal). (Q*S. Al-Baqarah [2]: 165) 

Niddun merupakan upaya membinasakan 
diri, dan termasuk kesesatan. seperti 
dinyatakan: Tidakkah kamu perhatikan orang¬ 
utang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan? Yoitu nereka Jahannam; mereka 
masufc ke dalamnya; dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman. Orang-orang kafir itu telah 
m enjadikon sekutu-sekutu bagi Allah supaya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan- 
Nya. Katakanlah: ** Bersenang-senanglah kamu , 
karena sesungguhnya tempat kembali ialah 
nereka*\ (Q*S. Ibrahim [14]: 28-30) baca syirk f 
[ahadafilhaad) t kufr. 

Aanasa (^ji) 

Firman-Nya, ^4 j«***ju jti 

Kemudian jika menurut pendapatmu 
mereka telah cerdas (panda! memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta- 
hartanya**** {Q*S. An-Nisa* [4]: 6 ) 

Keterangan 

Aanastum minhum rusydan h ialah 
kalian melihat dalam di n mereka sudah bisa 
mentasarrufkan {mengolah dengan baik) harta 
bendanya* 

Kata ini dimuat dalam beberapa ayat, yang 
secara umum mempunyai arti melihat. Seperti 
firman-Nya, Ji: ..*Sesungguhnya aku 

me/ibat api*.„ (Q.5. Thaaha [20]: 10); firman* 
Nya: (Q*S* An-NamL [27]: 7) bahwa aanastu 


maksudnya ialah aku benar-benar melihat 
yang dengan penglihatan itu aku memperoleh 
kesenangan; IJ begitu juga firman-Nya, 
i}L*.*dan dia berangkat dengan 
keluarganya, dilihatnya api di lereng gunung**** 
(Q.S* Al-Qashash [28]: 29) 

Unaasin (^Ll) 

Firman-Nya, ji LJjI 

^Li cjst: **.lalu memancarlah dari padanya 
dua belas mata air* Sungguh tiap-tiap suku telah 
mengetahui tempat minumnya..** (Q*S. Al- 
Baqarah [ 2 ]: 60) 

Keterangan 

Unaasin adalah kata jamak dari ah/nsu, 
artinya manusia (ahbasyaru). 2 ) Dan Seorang 
manusiapun. Yakni, Al-insiyyu adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada manusia. Keadaan 
tersebut menggambarkan sifat seseorang 
yang banyak malunya dan kepada setiap yang 
dengannya menjadi jinak * 11 Seperti firman-Nya, 
lL 4) (jrf jii 14 ^*Ji:...Sesungguhnya 
aku telah bernazar berpuasa kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusiapun pada hari ini* (Q*S. 
Maryam [19]: 26) 

Firman-Nya, % ij>iiili bU 

bila kamu selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa asy/k memperpanjang percakapan... (Q.S, 
AhAhzab [33]: 53) 

Maka, Ista'nasa lahu t artinya mendengar- 
kan ( samma’Q). 4] Dan Musta'nisin li-hadhtsin, 
berarti mendengarkan pembicaraan* 5) Dan 
Hatta tasta’nisuu menurut Ar-Raghib, ialah 
mereka menjadi ramah, Dan aldnsaan (manusia) 
dfkatakan demfkian karena ia diciptakan dengan 
bentuk yang tidak berfungsi {tidak ada nilai 
manusianya) sebelum mampu menciptakan 
pergaulan dengan ramah-tamah yang terjalin 
antara bagian (pribadi) satu dengan lainnya* 6J 
Baca An-Naas. 


1 lbid r jilid 7 \u2 19 Nm. 121. 

2- Komus Ai-MvriQWtyii' { him. 43. 

1 Ar-Raghib, Op.Ob, him. 24. 

4. Ai-Munawmr r Op. Cit., him. 43. 

5. Al-Moragbi, Op.Of jld 3 juz 11 him. 42. 

6. Ar-Raghtb, Op.Cit him. 24. 


t Jo/iff 4/- Maroiihi r jilid 2 fui 4 hhn. 1S5 
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Al-Anshaab 

AbAnshaab adalah batu-batu di sisi 
tempat mereka menyembelih kurban-kurban- 
nya. Diriwayatkan, bahwa mereka dahulu 
menyembahnya dan mendekatkan dirf kepada- 
nya. 1] Lihat, surat Al-Maa-idah [5]: 90. 

Al-Anshaar (jUaIVi) 

Al-An$haar: Orang-orang Anshar. Kata 
Anshar mengindikasikan para penolong dari 
penduduk Madinah tempat hijrah Nabi saw. dan 
para sahabatnya. Di antaranya tertera di dalam 
firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah telah menerima 
taubat Nabi , orans-orans Muhajirin dan orans- 
orans Ansar ; yang mer\$ikuti nabi dalam masa 
kesulitan, setellah hati sesolonsan dari mereka 
hampir berpalin$, kemudian Allah menerima 
taubot mereka itu. $esun$$uhnya Allah Maha 
Pengasib Iasi Maha Penyayons kepada mereka, 
dan terhadap ti$a orans yans ditanssohkan 
(penerimaan taubat) mereka, h/ngga apabila 
bumi telah menjadi sempit bag/ mereka, 
padahol bumi itu luas dan jiwa merekapun 
sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka 
telah mensetahui bahwa tidak ado tempat lari 
dari (siksa} Allah , metainkan kepado-Nya saja. 
Kemudian Allah menerima taubat mereka osar 
mereka tetap dalam tcubatnya. Sesunssuhnya 
Allah-lah Vans M aha Penerima taubat (ag/ Maha 
Penyayans ■ (Q.S. At-Taubah [9]: 117-118) 

Abanshaar adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adalah nashrir, seperti 
kata abasyraaf t yang bentuk tunggalnya adalah 
syariif. Arti anshaar adalah pendukung. 2 * 

Adapun Anshariy adalah pendukung 
setia ‘Isa a.s. dalam menegakkan syariat yang 
dibawanya. Di antara sejumlah ayat yang 
menyebutkan kata anshaariy, ialah firman-Nya, 
ji Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku untuk menegakkan agama 
Allah?" Arti selengkapnya: 

Maka idtkaia Isa mensetahui keinskaran 
mereka (Bani Isra’il) berkatalah dia: “Siapakah 


yang akan menjadi penolons-penolonsku untuk 
(menesakkan agama) Allah?* Para hawariyyin 
(sahabat-sahabat yans setfa) menjawab: 

“Kamilah penolons-penolons (agama) Allah , 
kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah 
bahwa sesunssuhnya kami adalah orans-orans 
yans berserah diri, (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 52) 
Begitu pula kata abanshariy yang terdapat 
pada surat lain, yang berbunyi: 

Hai orans-orans yans berimonjadi lah kamu 
penolon$‘penolons (agama) Allah sebasaimana 
Isa putro Maryam teloh berkata kepada 
pensikut-pensikutnya yans setio: “Siapakah 
yans °kon menjadi penolons-penolonsku (untuk 
menesakkan agama) Allah?" Pen$ikut-pensikut 
yans se ^ a berkata: “Kamilah penolons- 

penolons agama Allah", lalu sesolonsan dari bani 
Isra'il beriman don sesolonsan (yans lain) kafir; 
Maka Kami berikan kekuatan kepada orans-orans 
yans beriman terhodap musuh-musuh mereka , 
lalu mereka menjadi orans-orans yans menans - 
(Q.S. Ash Shaff [61]: 14) 

Firman-Nya, ( Ya * tu > sesung- 

guhnya mereka itulah yang pasti mendapat 
pertolongan. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 172) 

Maka r dalam ayat tersebut 

maksudnya ialah orang-orang yang memenangkan 
dalam kancah peperangan maupun lainnya. 1 * 

Inthalaqa 

Firman-Nya, ^ btii JiLilj: Dan persilah 
pemim pin-pern impin mereka. (Q.S. Shaad [38]: 
6) 

Keterangan 

Di dalam Mu*jam disebutkan bahwa jJiaii 
artinya > j (pergi dan berlalu). Dan juga 
berarti (berangkat). 2 ) Seperti firman-Nya, 
j} fiilLii li): Apabila kamu beranskat untuk 
mengambil barang rampasan. (Q.S. Al-Fath [48]: 
15) 

Al-An’aam (fU&l) 

AbAn'aam, Al-Farra dan Az-Zujaz mengata- 
kan, fU&i* j&Jt adalah sama, yakni ia bisa 


52 


1 . At-Maroghi, Op.Cn.,. jilid 5 juz 7 him. 20. 

2. Tafstr Ai-Moragbi. jilid 1 juz 3 him. 166;lihal.Surat All Imraan; 3: 


1. Ibid, jilid 8 juz 23 Mm. 91. 

2 Mu'jotn Ai-Wwith, juz 2 bdb tha 1 him. 563. 
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berbentuk mudzakkar dan bisa pula berbentuk 
mu’annats. Atas dasar makna ini, orang Arab 
mengatakan, jjijjUiDiA: Ini adalah binatang yang 
berani, IbnuL ‘Arabi membenarkan makna seperti 
itu, Beliau mengatakan, ia berbentuk mudzakkar 
disebabkan ia berbentuk jamak, dan berbentuk 
mu'onnats disebabkan ia bermakna jama'ah* 1J 

Firman-Nya, uuii (Q*S* AL- 

Furqaan [25]: 49) Maka, at-an'cam: Unta, sapi 
dan kambing* Disebutkannya secara khusus, 
karena binatang itu adalah perbendaharaan kita 
dan penghidupan kebanyakan penduduk di suatu 
perkampungan* Jj 

Al-Anfu (*li 3 iUI) 

Firman-Nya, j&l hidung (dibalas) 
dengan hidung* (Q*S, AbMaa-idah [5]: 45) 

Al-anfu dalam ayat tersebut mengisahkan 
tentang ketetapan qisas dari bagian-bagian 
anggota tubuh kepada bani Israil bahwa sesuatu 
itu ada qisasnya* 


bagian depan dari sesuatu* Adapun L&\ sendiri 
asalnya adalah 'sesuatu yang melukai J , kemudian 
kata ini digunakan untukarti menamakan ujun g 
dan sesuatu f atau bagian depannya , atau sesuatu 
yeng menonjot dari padanya . 1] 

Imam AsivShabuni mengutfp riwayat yang 
dikemukan oleh Ibnu Katsir, bahwa para sahabat, 
diantaranya Ibnu 'Abbas dan Ibnu Mas'ud* 
Apa yang dikatakan Muhammad barusan? Lalu, 
“Atfah Ta’ata telah mengabarkan orang-orang 
munafik yang berada di daerah mereka dan 
minimnya pemahaman mereka* Di saat mereka 
duduk di majelis Rasulullah dan menyimak 
pembicaraannya, mereka sedikitpun tidak 
memahaminya. Ketika mereka keluar dari 
majelis Nabi, mereka mengatakan kepada orang- 
orang alim di antara para sahabat, "Apa yang 
dikatakan oleh Muhammad barusan?” Mereka 
tidak memikirkan apa yang Nabi saw, katakan, 
dan tidak pula mau mendengarnya dengan tekun 
ucapan beliau * 21 


At-Anfaal (Jli&l) 

FirmamNya, fij jufti ji ju&i ^ 

Jj-Ljjij: Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang* Katakanlah: 
"Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul* (Q,S* Al-Anfaal [ 8 ]: 42) 

Keterangan 

An-Naflu adalah harta rampasan perang 
yang diperoleh manusia sebelum dibagi- 
bagikan .^ 1 * 3 4 Dan asal anmaflu ialah az-ziyadah 
‘ataf-waa;ib(tambahan terhadap yang wajib), 
dan dikatakan pula amnafiHah^ Seperti ayat di 
atas* 

Aanifan (Uji) 

Firman-Nya, lLu jii uu: ...Apakah yang 
dikatakannya tadi ?*** (Q*S* Muhammad [47]: 16) 
Keterangan 

Aanifan (u;i), "tadi", "barusan”, "barusan 
saja”* Berasal dari kata ^i!i yang artinya 


1. 'fpfsir Ai-Mofoghi, ji-li-d 14 Mm. 101; Sbvhth Al-Bukhaii, |tlid 
3 him 153. 

l.m,\ ilid7jnz 19hFm 22 

3. Tofsif Ai-Marogbt, jilid 10 him. 4. 

4. Mu'jam Mufradat Affoathii Qur'an, Mm. 524. 


Infaaq (jliij) 

infaoq adalah mengeluarkan harta 
dan seumpamanya datam berbagai lapangan 
kebaikan* Dan juga berarti kemiskinan 

dan kefakiran, seperti firman-Nya, 
jUtfi juiwiriV iji ^ jjjijj- (Q*S+ Al' Isra [17]: 
100 ) maka dikatakan: yakni iiu LaA j 5 -j-dJL9l 

(hilangdan lenyap hartanya), dan yakni (yang rugi 
datam perniagaannya)* Adapun zi&ji adalah kata 
benda dari oi-infaaq, dan juga berarti tambahan 
iaz-zaadu), yakni apa yang di/ordhukan untuk 
istri baik berupa harta(uang), makanan, sandang, 
tempat tinggal dan melindungi serta hal-hal yang 
semisalnya, sedangkan bentuk jamaknya * 1 
^Lij. Baca Nafaqo* 

Ankaatsaa 

Firman-Nya, ^ ^ i ^ 

u£i dan janganlah kamu seperti seorang 
perempuan yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintal dengan kuat. (Q..S. An-Nahl [16]; 
92)_ 

1 . At-Maraghi, Op.Cil., fiiid 9 ju? 26 him. 60- 
2 Libot, Sbofwoatisl- Tnfnaiisr, jilid 3 him. 210- 

3. Mu'jam A}-Wasiith x |ui 2 bab nun him. 942- 
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Keterangan 

Al-Ankaatsu adalah bentuk jamak dan 
yang lucut dan rusak pintalannya. 1 2 3 4 5 6 * Baca nakasa . 

Inkadarat (ijjJfcl) 

Firman-Nya, Dan apabila 

bintang-bintang itu berjotuban . (Q.S. At-Takwiir 
[81]: 2} 

Keterangan 

Inkadarat: intatsarat (tersebar, tercerai- 
berai). 21 Dan, Inkidaorun-nujuum maksudnya 
bintang-bintang saling berjatuhan hingga lenyap 
cahayanya. 31 Ayat tersebut di atas berbicara 
tentang kejadian kiamat. 

Ankaalan (^t£l) 

Firman-Nya, lUjJ ji: Sesungguhnya 

pada sisi Kami ada beienggu-belenggu yang 
berat dan neraka yang menyala-nyala. (Q.S. Al- 
Muzammil [73]; 12) 

Keterangan 

Ai-Ankaai adalah bentuk jamak, sedangkan 
bentuk mufradnya adalah niUun atau nak/un, 
yakni ikatan yang berat . A] Berkata Al-Khansa’: 

4Jt£i JUj 

“D/g menyeru-Mu tetapi ikatonnya 
telab putus, padabal ikatandkatan itu 
sebelumnya takkan terputus 

Al-Anaamu (flaM) 

Firman-Nya, Dan Allah 

meratakan bumi untuk mG/rtu/t-Nya. (Q.S. Ar- 
Rahman [55]: 10) 

Keterangan 

Di dalam S/wbi/v AbBukhari dijelaskan 
bahwa at-anaam adalah al-kholqu (makhluk)** 1 
Dan ayat di atas maksudnya dihamparkannya 
bumi agar makhluk menjadikannya sebagai 
tempat menetap. Imam Al-Mawardi mervjelaskan 


1. Af-Mgraght, Op Cn., jiitd S |u 214 him. 129 

2. ShohihA' n -ukhon, >iIk 1 3 him. 222, AhKasysyaof, |uz 4 him 221. 

3. At-Maroght. Op. Cit., jilid 10 juz 30 him 52. 

4. Al-Hasan berkata: Ankaalon: guyuodOA (ikatan yang berat). Li hat, 
ShofuhM-Bakhafi, )iMd 3 him 2IS. 

5. Ai-Morogbi, Op. Of-, |ilid 10 ju 2 29 him. 114; lihat juga. Ah 
Kpsysypof' juz 4 him. 214 

6. lihat, $t>ohih Al'Bukhori, jilid 3 him. 20. 


bahwa Al-Anaam adalah semua makhluk yang 
mempunyai ruh(nyawa), demikianyang dikatakan 
oleh Mujahid, Qatadah dan As-Suday. Dinamakan 
demikian karena dapat tidur {yunQamu). ]] 

Al-Anaamil 

Firman-Nya, Mereka 

menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 
bend terhadap kamu. (Q.S, All ‘Imraan [3]: 119) 

Keterangan 

Anamil, artinya M ujung jari”. Sedangkan 
*adhdhul anaamiL yang dimaksud ialah 
terkadang ,4 kebencian yang sangat”, terkadang 
berarti ‘‘penyesalan yang sangatV 1 Menurut 
ayat tersebut mereka yang disebutkan dengan 
1 odhdhu ( atQikumul onaamil adalah mereka yang 
benci kepada kamu sedang kamu tidak membenci 
mereka. Kamu membaca kitab sedang mereka 
tidak. Mereka adalah musuh yang sebenarnya, 
sekaligus iarangan untuk bergaul dan dijadikan 
teman akrab (bithaanab). (lihat ayat ke-118). 
Maka sikap yang ditampilkan seperti itu, Allah 
cukup mengatakan: "matilah dengan 

kegeraman kamu yang bercampur kebenciart 
itubaca ‘adhdhu. 

Anharun 

Firman-Nya, Sungai- 

sungai dari susu yang tidak berubah rasanya. 
(Q.S, Muhammad [47}: 15) 

Keterangan 

AbAnbaar adalah bentuk jamak dari 
nahrun {%), yakni saluran yang luas. i] Begitu 
pula firman-Nya, sjj ^ ^ Sungai’ 
sungai dari khamr arak yang lezat rasanya bagi 
peminumnya. (Q.S. Muhammad [47]: 15) Yakni, 
gambaran jenis sungai-sungai yang ada di surga. 

Penyebutan kata anhoor di sejumlah ayat 
selalu menampilkan bentuk jamaknya, anhaar 
bukan nahrun , yang menunjukkan pengertian 
banyaknya sungai, saluran-saluran yang berada 
di surga. Baik dari segi rasa dan jenis airnya 
sebagaimana ayat-ayat tersebut di atas. Sedang- 


1 . An-NukoUi wai Vvuun ata To far Al-Moowordh jilid 5 him. 425 

2. To far Ai-Moraghi jilid 2 juz 4 him. 42. 

3. Ibid, jilid 5 ju? 13 him. 62 
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kan penggunaan kata ntfforun, bentuk mufrad 
adalah penunjukkan kepada sungai yang ada di 
dunia. Seperti firman-Nya, uu 

(jw i ^i -4 vl^i ^ ^CjlTiO illl j| Jli (Q.S. Al" 
Baqarah [2]: 249) Maka, anmahru yang dimaksud 
ialah sungai yang terletak antara Palestina dan 
Yordan. 1J 

Aanaa’ (Jti) 

Firman-Nya, jJui «UU «o jl Mereka 

membaca Ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 

di matam hari_(Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 113) (Q.S. 

Thaaha {20 J: 130 ) 

Keterangan 

imam Ash-$habuni menjelaskan bahwa 
a*i, artinya beberapa waktu dan saat {auqaatu 
m sao*aatu), sedang bentuk mufradnya adalah 
u, berdasarkan wazan mi'a. Adapun Anaa-al* 
tail, maka al-Qnaa-u, artinya "saat-saat”, yang 
bentuk tunggalnya adalah ji, seperti kata 
Tongkat; atau yi, seperti kata Kijang, atau 
Jij, seperti kata Anak anjing. 2 ! 

Adapun firman-Nya, ^ ijui* ^iii jdi 
& & Li 3 Belumkah datang 

waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada 
kebenaran yang telah turun (kepada mereka).... 
(Q.S. Al-Hadiid [57]: 16) 

Maka, Ja (Ji, berasal dari kata kata, J\ 
iujiiui jUii. Artinya jaa’o anaahu (telah tiba 
saatnya). 31 


kebenaran. 1 ! Sedang, ZAA adalah isim fall 
dari onaobo (tasrifnya: s UU| «lii, 

artinya: Orang yang suka kembali kepada Allah. 
(Q.S. Huud [11]: 75) Maksudnya ialah fbrahim a.s. 

Adapun firman-Nya, 

Dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertawakkallah kepada-Nya 
serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah. (Q.S. Ar-Rum [30]: 31) 

Maka, «yi maksudnya ialah kembali 
kepada-Nya dengan bertaubat dan memurnikan 
amal perbuatannya hanya untuk-Nya. la diambil 
dari perkataan mereka; yakni H apabila 

seseorang kembali dari satu waktu ke waktu 
lainnya”. 21 

Aantyah (4*>U) 

Firman-Nya, auiU ^ diberi minum 
(dengan air) dari sumber yang sangat panas. 
(Q.S. Al-Ghaasyiyah (88]: 5) 

Keterangan 

Aaniyah artinya sangat panas, yang 
memuncak panasnya.^ 1 Begitu juga, firman-Nya, 
Ojiyai (Q.S. Ar-Rahman; 55: 44); 
menurut Ibnu ‘Abbas ialah telah memuncak 
mendidihnya dan sangat panas. 41 Yakni kata 
yang dipergunakan bagi penduduk neraka, 
Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air 
yang mendidih yang memuncak panasnya, dan 
sekaligus sebagai minumannya. 


Anaaba 

Firman-Nya, <uit Jjif VjJ 
4 J 1 fU«j fjA 4 JJ 1 ^ji ji ^ Orang- 
orang kafir berkata: “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannyar Katakanlah: "Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada 
Nya\ (Q.S. Ar-Ra’d [13]: 27) 

Keterangan 

Anaaba dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah meninggalkan penentangan dan menyambut 

1. Ibid, jilid 1 ju2 2 him. 220. 

2. $howQQM-TQfQosiir, pfid lhJm. 223. 

3. TofwAf-MaroQbt, jilid 9 ju* 27 Mm. 171. 


inaahun (ilil) 

Firman-Nya, jli. jj ^ jl v; 
iiij: ...kecuali bUa kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya).... (Q.S. Al-Ahzab [33]: 53) 

Keterangan 

Dt dalam Mu'jam dinyatakan: Jjj&i-ui 
0 % Artinya (dekat). 51 Imam Al-Maragi 

menjelaskan bahwa »bi; Masaknya {idrakuhu), 
Orang Arab berkata, j artinya 

1. ibid, jilid Spiz13 him. 97. 

?. It»d, yilid 7 juz 21 him. 45. 

3. Wd, filid 10 juz 30 him. 130. 

4. Tafiir Al'Qw'anul A;hum, fonu Katsir Al-Qursyi Ad-Dirriasyq, Daar 
Al-Fikr, Beirut-libanon (1992W/1412H), jflid 4 Mm. 332. 

5. Mo'jam At-Wasiith, jui 1 bab alif him. 31. 
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sampartah dan tibalah saat masaknya makanan 
itu. Kata-kata ini banyak cara pengucapannya, 
maa (dengan dikasrahkan hamzah-nya) dan anoo 
(dengan difathahkan hamzah-nya) dipendekkan 
dan boleh juga dipanjangkan bacaannya. AL- 
Huta’ah mengatakan: 

ij JILLi 

J| t\ a t t i tbyi 

“Kami* tan^uhkon mokan moiam sampoi 
muncal bintQn$$uhaU f sehinsso iamabenar 
sayarasakan kapan masaknya makanan”^ 

Aaniyatun (1^1) 

Frrman-Nya, j* suiL 1 * y k jiidan 
diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari 
perak..., (Q*S* AMnsan [76]: 15) 

Keterangan 

Aaniyah fei) adalah kata dalam bentuk 
jamak, dan bentuk mufradnya adatah siii t yakni 
tempat minum (bijana) + 1 2] 

Ahlun (£jit) 

Kata ahlu mempunyai beberapa arti, 
dan sesuai dengan kata yang berdampingan 
dengannya, Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa 
jiYt artinya adalah sebagai berikut: 

1 ) AMbfu berarti ijifdfv^Ukeluarga terdekat) 

2) Al-Ahia berarti i>£ii(istn) 

3) Ai-Ahlo berarti pemilik, dikatakan; ^Aji 

berarti (pemiliknya), Misalnya: ^ 

Pengikut InjiL (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 
47); wjLlSJi j*i: Ahhj Kitab. (Q.S + Al-Qashash 
[28]: 52-55) 

4) A I- Ah l u be rarti pengh uni, pend ud uk, di katakan: 

yakni (penghuninya* dan 
para penduduknya), dan misalnya: 

Penduduk Madyan* (Q.S. Thaaha [20]: 40); 

Penduduk kota. (Q + S. Al-Hijr [15]: 
67); dan jii: Penduduk negeri-negeri* 
(Q.S, Al-A J raaf [7]: 96); dan ^ j*i: Penduduk 
kota Yasrib (Madinah)* (Q.5, Al-Ahzab [33]: 
13); sedangkan jii: Ahlulbait (Q,S, Huud 
[11]: 73), yakni yang menghuni rumah. 

5) At-Ahlu berarti yang berhak, dikatakan: 
jjtsp ji< yakni *j (orang yang bertiak 

1. TofsirAi'trfuraghi, jilid Sjuj 22 him. 46. 

2. Ibid, jilid 10 ju: 29 him. 167; Al-faswaof, jui 4 him. 246. 


memperolehnya). Misalnya: jii: Orang 

yang mempunyai pengetahuan. (Q.S. An-Nahl 
[16]: 43); (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 7), jil 
Tuhan Yang patut kita bertakwa 
kepada-Nya dan berhak memberi ampun. 
Yakni, AUah Swt (Q + S, Al-Muddatstsir [74]: 
56) 11 

Awwaabiin (^ 1 ^ 1 ) 

Firman-Nya, outiu* u.> |AlAi f&ij 

13^12 iiji: Tuhanmu lebih mengetahui 

apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang- 
orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat 
(Q.S. Al-lsra* [17]: 25) 

Keterangan 

Awwaabiin artinya orang-orang yang 
bertaubat. Imam Al-Maragi, menyatakan, bahwa 
Liji, adatah orang yang memUikr tabi'at kembali 
kepada Allah dan berlindung kepada-nya ketika 
mengalami kesusahan* 21 Sedangkan ^ui adalah 
yang artinya “kembali”, Dan Ai-fAa'QQb 
adalah tempat kembali. Dan berarti lelaki 
yang banyak kembali kepada Allah, Maksudnya, 
lelaki yang banyak mengerjakan ketaatan*^ 
Dawud a.s. dan Sulaiman a + s, yang tertera 
di dalam surat Shaad ayat ke-30disebut .1$, yakni 
yang amat taat kepada Tuhannya* Kata awwaab 
tidak hanya menyifati perilaku manusia, namun 
ia juga menyifati yang lain, misalnya burung- 
burung, sebagaimana firman-Nya, 

4 jiji: “Dan Kami tundukkan burun$-burun$ dalam 
keadaan berkumpul , Masing-masing amat taat 
kepada Allah." (Q.S + Shaad [38]: 18) 

Dan juga kata awwaab t disifatkan kepada 
gunung-gunung yang bertasbih bersama Dawud 
a + s +( seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 
jijii iiu Jl>l: .."(Kami berfirman), *Hai 
gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihiah 
berutang-uians bersama Daud'**. (Q.S. Saba' 
[34]: 10) 


1. Mu'jam Al-Wusiith, juz 1 tab alif him. 31; tb-nti Manrhyr 

menjela^lon bahwa ^aL^, ialah i^tri-istr infya r snak- 

anak perempunnyjr dan menantunya, yakni All t>in Abi Thalib ra. dan j^'i 

ji adaJab umalnyj Wmmirtuhu). Lrhat^ form Masuftur, Op.Gl.. jjiid 11 
him. 29 maddah J *' 

2. Ai-Mwaghi, Op.Cit, jilid Sjuz 15 him. 31 

3. At-Tashiitii Vluumil-Tan^iH, |uz 1 him, 16. 
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Al-Aubaar 

AbAubaar adalah bulu unta * 11 (Q.S* An-Nahl 
[16]: 80) 

Al-Autaad 

Al-Autaod adalah kata dalam bentuk 
jamak, dan bentuk tunggalnya adalah wat\d y 
artinya tonggak yang dipancangkan ke bumi dan 
diikatkan padanya tali kemah sebagai penguat * 21 
Singkatnya al-autaad adalah bangunan besar dan 
kokoh * 31 Lihat (Q.S* An-Naba' [78]: 7) 

Aada (Si) 

Firman-Nya, ^^ ^3 

U^a>: Allah metiputi langit dan bumi 

Dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya **,*” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 255) 

Keterangan 

Aadahu (iii), adalah fi'fl madhi, dan 
fi’il mudhari'nya ya-uuduhu (iijL), apabila 
terasa berat atau terkena masyaqat (kesulitan, 
kesusahan, kesempitan) dalam mengemban 
tugas tersebut.Yakni, Allah tidak merasa berat 
menjaganya lantaran Allah Yang Meliputi langit 
dan bumi. Sedangkan wawu pada kalimat wa 
loa yauuduhu hifzhuhuma adalah ' athaf bayan, 
sebagai “penjelasan” terhadap kalimat wasi’a 
kursiyuhus samawaati wal-ardhi. 

Aujasa 

Firman-Nya, ^ ^ a. ^ Maka 

Musa merasa takut dalam hatinya .” (Q*S. Thaaha 
[20]: 67) 

Keterangan 

Dikatakan: ^u;), yakni menjadikan 

sedikit ketakutan*^ Menurut Ar-Ragh?b al-wajsu 
adalah suara yang tersembunyi dan at-tawajjus 
adalah proses menyimak (at^asa/nmi/), dan 
aldijaas adalah keberadaan suara tersebut 
dalam jiwa, 6 i Ayat tersebut berkenaan dengan 
ketakutan Musa a.s. Dalam menghadapi para 


1. TafsirAl-ttfarogbL jilid S ju; 14 him. U0- 

2. tbid r jilid 10 jur 30 him, 4. 

3 ibid, jilid 10 jui 30 him. 143; lihat, Jurat Al-Fajr, 39:10 

4. Jfrjct jrkiljijj3hlm.il. 

5 ibid, jilid 6 jui 16 him 126, 

G. Mu)an} Mufrodat Aifaaihti Qur'pp r him. 550. 


tukang sihir Fir'aun* Maka, aujasa dalam ayat 
tersebut, mereka mengatakan, bahwa ia adalah 
keadaan yang dicapai oleh jiwa setelah adanya 
kekhawatiran karena kekhawatiran adalah asal 
mula berpikir *' 1 2 * 4 Yakni, Musa merasa khawatir 
bahwa pengikutnya akan terpengaruh dengan 
ahli sihir yang amat tinggi pengetahuannya itu* 
Kemudian, Tuhan berkata Musa yang merasa 
khawatir: "Janganlah engkau takut karena 
engkaulah yang paling tinggi dan menang bukan 
mereka". Kemudian, Firman Tuhan: *Hai Musa! 
Campakkanlah tongkat yang di tangan kananmu, 
niscaya ia telan tail-tali dan tongkat-tongkat 
kepunyaan ahli sihir itu , karena apa-apa yang 
mereka tunjukkan tidak lain melainkan tipu daya 
tukang sihir, padahal tukang-tukang sihir tidak 
dapat kejayaan di mana-mana (j >lji ^ll ^ 
sedangkan apa yang engkau tunjukkan 
adalah mukjizat tanda kebenaranmu sebagai 
rasul/^ 

Al-Audiyah 

Al-Audiyah adalah bentuk jamak dari ji^, 
yaitu tempat air mengalir, atau belahan dari dua 
gunung. Kadang dimaksudkan air yang mengalir 
di Lembah*^ (Q.S* Ar-Ra'du [13]: 17) 

Auzaar (jljiji) 

Firman-Nya, ^ui ^ ii[j 

yyy ajuk: 124} 

u^u “ben apabila dikatakan 

kepada mereka *Apakah yang telah diturunkan 
Tuhanmu? r M ereka menjawab, * Dongengan - 
dongengan orang-orang terdahulu\ (ucapan 
mereka) menyebabkan mereka memikul dosa* 
dosanya dengan sepertuh-penuhnya pada hari 
Kiomat , dan sebahogiart dosa-dosa orang-orang 
yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui 
sedikitpun. ingatlah amat buruklah dosa yang 
mereka pikul itu *" (Q.S* An-Nahl [16]: 24-25) 

Keterangan 

Kata jj^ji adalah bentuk mufrad (tunggal), 
dan bentuk jamaknya artinya beban 

yang berat* Maka dikatakan, bila sesuatu 


1. ftu'd, torn. 550. 

2. Lihat, A. Hassarv Tafsir At-Furqan, Catalan fcaki no 21Sft, 2189, 
2190. (Q.5.Thaha; 20: 67-69}. 

3. TafarAf-Maragfri, jilid 5 juz 13 him. 37. 
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Itu membebani punggungnya. l] Kata wizru, 
wQQziru t dan auzar dipergunakan di dalam Al- 
Qur'an merujuk kepada makna beratnya suatu 
tanggungan berupa dosa diri dan dosa orang- 
orang yang menjadi pengikutnya. Al-Qur'an 
memberikan konsep tegas mengenai auzaar , 
bahwa auzaar dan wizru tidak dapat dibebankan 
kepada orang lain. Misalnya bunyi ayat, 
jjjJijja: “Dan seorong yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain/' (Q.S. Al-An'am [6]: 
164). Begitu juga di dalam surat An-Najm ayat 
38: "Babwasanyaseseorangyang 

berdosa tidak akan memikut dosa orang lain/ 9 
(al-ayah). 

Makna yang sama dan kata wizru dan 
auzaar adalah mutscja/ah (UiU), "beban 
berat”, Yakni, dosa itu sendiri, seperti bunyi 
ayat, V t*u> j{ ^ ub /j? & Vs 

^ li jJi ^ “Dan orang yang berdosa 

tidak akan memikut dosa orang lain . Dan jika 
orang yang berat dosanya memanggit orang lain 
untuk memikulnya itu tiadalah akan dipikulkan 
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggil 
itu) fcaum kerabatnya/* (Q-S. Fathir [35]: 18) 
Baca Wizru * 

Ausaath 

Firman-Nya, **(yaitu) 

dari makanan yang biasa kamu berikon kepada 
keluargamu (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 89) 

Keterangan 

Imam AL-Maragi menjelaskan bahwa ibujpi 
adalah makanan yang bisa dimakan di rumah, 
bukan makanan paling rendah yang kadang- 
kadang digunakan untuk berzuhud, bukan pula 
makanan paling tinggi yang dimakan dalam 
keadaan kecukupan. 2) 

Aalun 0 ) 

Firman-Nya, jjs 

h Dan (ingatlah) ketika kami se/amatkan 
kamu dari Fir’aun dan pengikutnya; mereka 
menimpakon kepadamu siksaan yang seberat- 
beratnya (Q.S, AbBaqarah [2]: 49) 


Keterangan 

Al-Aalu , asal kata dari, yang 

artinya kembali (rq/aa') + Arti yang sesungguhnya 
menunjukkan adanya kaitan kefamilian baik 
berkenaan dengan seseorang, pendapat atau 
madzhab. Kata aalu ini tidak di-mudba/ kan 
(disandarkan) kecuali kepada sesuatu yang besar 
atau mempunyai derajat yang tinggi. 11 Sedangkan 
l^iji adalah jamak dari tidak terambil dari 
lafaznya. Misalnya ^i yy, yang berarti 
saudara-saudara terdekat (aZ-aqaanb). Oan 
juga berarti kekerabatan yang dijalin dari sebab 
kelahiran(hubungan darah); dan \^\ adalah 
yang mempunyai hak merumuskan (menelurkan 
kebijakan) dalam berbagai perkara (r sdaarut- 
awaamir ), artinya yang wajib ditaati apabila 
memerintah^ 1 

Perlu diketahui bahwa kata uM atau alu 
atau uliy , menunjukkan makna memiliki, yang 
yang berhak, dan sebutan tiga istilah tersebut 
tidak dapat bergeser kepada yang lainnya. 
Maka bermula dari au/oatibambn (wanita yang 
hamil), hanya tertuju kepadanya; begitu juga 
istilah uu/u/ a/baafc (yang mempunyai pikiran), 
uu/m-Nu/ray (yang punya pikiran), uu/b aidiy wa/ 
abshaar t 'uutul azmi (yang punya keteguhan). 
Yakni istilah tersebut tidak bergeser selain 
kepada pemiliknya, sebagai yang berhak. Oleb 
karena itu istilah ub/ amri yang tertera dalam 
Qur'an, yan jy j i $ «ii VM (af- 
ayab), maksudnya adalah mereka yang memegang 
teguh dalam memutuskan perkara agama dengan 
sumber ketaatannya kepada Allah dan rasul-Nya. 
Karena taat kepada Allah berarti taat kepada 
rasul-Nya, dan taat kepada rasul-Nya adalah taat 
kepada mereka yang memutuskan urusan agama 
yang berpegang teguh kepada keduanya. Karena 
huruf wawu pada ayat tersebut menunjukkan 
kepada makna bt-tartbb (urutan), dan lil bayaan 
(penjelasan) 

Al-Awwalu 

Firman-Nya, m ^b ^ “Dia-lah yang 
awal dan yangakhir.../ 9 (Q.S. Al-Hadiid [57]: 3) 
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1. ibid, jilid a ju-z S him. 8fi. 

2. ibid, jilid 3 jm7 Nm. 14. 


1. ibid, jilid ljuzi him. m 

2. Wyam Lughotui Faqabaa', Arabiv Englijiv Afransiv, him. 77. 




- * D § *-- 


Keterangan 

HuwQt-AwvfaalUy yakni Dia-lah (Allah) Yang 
Maha dahulu atas semua yang ada, 1] 

Awaanun (5^0 

Di dalam Mu*jam dijelaskan bahwa J'y 
berasal dari oh artinya masa dan di 

antaranya: pjjuiJi Jiji o' (saatnya untuk berserah 
diri)^i 

Awwaahun (*l)i) 

Firman-Nya, 4 * 4 ; iiji jLui ji: 

“Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang 
yang penyantun lagi penqiba dan suka kembali 
kepada Allah,” (Q,S. Huud [11]: 75) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
adalah orang-orang yang banyak mengeluh dan 
mengaduh Atau, orang yang khusu', 

banyak berdoa dan merendahkan diri kepada 
Tuhan. Ada juga yang mengatakan, bahwa kata- 
kata ini berasal dari bahasa Habsyi, artinya orang 
yang beriman atau orang yang yakin, Sedang ^tji 
berasal dari kata iy atau si, atau yang semisalnya, 
yang diucapkan oleh orang yang sedih, atau dari 
kata auhi f atau dari kata iy atau dari kata iji, 
atau juga atau i] *i. 

Di dalam surat At-Taubah dijelaskan bahwa 
Ibrahim a.s. dinyatakan dengan: lift oj 

"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 
yang sangat tembut batinya lagi penyantun," 
Sedangkan bentuk awwab dari Ibrahim sendiri 
adalah kesediaannya untuk memintakan am pun 
bagi bapaknya yang diikat dengan janji yang 
pernah diikrarkannya, meski secara jelas 
bapaknya termasuk musuh Allah, musyrik. (Q.S. 
At-Taubah [9]: 114) 

Awaa (^i) 

Firman-Nya, ji Uiji jji k "(Ingatlah) 

ketika pemuda-pemuda itu mencari tempat 
berlindung ke dalam gua.” (Q t S, Al-Kahfi [18]: 10) 


1. Af- Maraght, Op. CtJ. r j 1 1 id 9 j u 2 27 him i 70. 

2. Mu'fom Lughatut FvqatiuQ', ArabivEngJi|iy AfransiVr him. 77 

3. AWoragbi, Op.Cit |riid 4 juj 11 him 35; dan dinyatakan puts 

di dalam Mu'jam, yakrn «ijji (yang pemyayang dsn leinbut 

harinya, iba; jawa,. trenyuh}. Lihat, Mu'f am AbWQ$iith,]ui 1 bab a I if him. 22. 


Keterangan 

Dikatakan: dan wn- 

jadikan tempat itu sebagai pelindung dan tempat 
tinggal. 11 Di dalam Mu'jam dinyatakan: 
siyujiijUjUii, yakni, Jj(berLaku lembut 
kepadanya dan mengasihinya). 21 Sejumlah ayat 
yang memuat kata awaa antara lain: 

1) FirmamNya, jji; jit i^iio uJi: 

"Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) 
Yusuf; Yusuf merangkul ibu bapaknya." (Q.S. 
Yusuf [12]: 99), maka, Awaa Haibi abawaihi 
artinya dia merangkul dan memeluk ibu- 
bapaknya.^ 3 

2} Firman-Nya, (Q,S. Ai-Ma'aarij 

[70]: 13) 

Maka, Tu'wuhl ialah melindungi dan dia 
berlindung kepadanya/ J Yakni, kaum familinya 
yang melindunginya di dunia, Abawwoahu, 
sebagaimana yang tertera dalam surat 
Huud ayat 75, yang berarti ar-rahiim (yang 
menyayangi) dengan lughat Habasyiyah. 53 

3) Awaa Haibi berarti dhamma Haihi 

(memberikan perlindungan kepadanya), 63 
Sebagaimana firman-Nya, j**. j] jii 
41 i# “Anaknya menjawab: “Aku 

akan mencari perlindun$an ke gunung yang 
dapat memeliharaku dari air bah!” (Q,S, Huud 
[11]: 43) Yakni, anak nabi Nuh mengira bahwa 
gunung dapat melindungi bahaya air bah yang 
menimpanya, 

4) Awaa berarti, memberi tempat, menempat- 
kan, dikatakan: S] u^i^i^o^’^hSebagaimana 
firman-Nya, ^>iln r r <jL^\\ ji 

Kamu takut orang-orang (Mekah) akan 
menculik kamu, maka Allah memberi kamu 
tempat menetap di (Madinah)-,,," (Q.S. Al- 
Anfal [8]: 26); begitu juga, firman-Nya, Hi 

J) “Dan 

telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta 
ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan 


1. Al-Maraght. Qp.Qt, jilid 5ju? 15 him. 121. 

2. Mu'fpm Al-Wositth, ju: 1 babakl him. 3S- 

3. lafur At- ttfarogtii, ii!:d 5 jnz 13 Mm. 4-1; 'ihat Ar-Raghtb, Op.CtT 
him. 2S. 

4 ^tu'd r jilid 10 jliz 29 him. b6. 

5. Shphih At-Sukhwi, jilid 3 him. 14S. 

6. Ibid, jilid 3 him 147. 

7. Mu';om At-Wasiiih, |yz 1 bsb alif him. 33. 


ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUJVAN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


Kami), dan Komi melindun$i mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padang-padang rumput dan sumber air yang 
bersih yang mengalir” (Q,S. Al-Mu'minuun 
[23]: 51) 

Adapun Ma f waakum T adalah tempat 
persinggahan yang kamu berlindung kepada- 
Nya. 1] Yakni, (sim makan (kata yang menunjukkan 
tempat). Sebagaimana firman-Nya, 

P&i*: Tempat kamu ialah neraka, Dialah tempat 
berlindungmu. (Q.S. Al-Hadiid [57]: 15) 

Sedangkan ma 'wahurmin-naar, ialah 
tempat tinggal orang-orang fasiq, yakni neraka. 
Seperti firman-Nya, “Dan 

adapun orang yang fasik (kafir), maka tempat 
mereka adalah neraka.” Arti selengkapnya 
berbunyi, "Dan adapun oran$ yang fasik (kafir), 
maka tempat mereka adalah neraka, Setiap ka/j 
mereka hendak keluar daripadanya, mereka 
dikembalikan la$i ke dalamnyo dan dikatakan 
kepada mereka: “Rasakanlah $ik$a neraka yang 
dahulu kamu mendustakannya ." (Q,S, As-Sajdah 
[32]: 20) 

Aayatun (ki) 

Firman-Nya, uu!J 4 ^*ii ^ 
l£> l*U: “Dan suatu tanda (kekuasaan 
Allah) bagi mereka adalah bumi yang math 
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari 
padanya biji-bijian, maka dari padanya mereka 
makan." (Q.S. Yasin [36]: 33) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa & 
wazannya demikian menurut Al-KhaliL Dan 
asal w adalah dengan difathahkan wawu- 
nya. 2] 3 Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa v 
artinya iau, yakni tanda. Dikatakan demikian 
karena ia merupakan dalil yang menunjukkan 
adanya Allah. Abu AHtahiyah mengatakan: 

Jf j 

<ii Ji 

u Dan pada tiap-tiap sesuatu terdapat tanda 
yang m nun/ufckan bahwa Dia /tu £sa'V ] 


1. Ai'Maroght, Op.Ctt, jilid 9 jur 27 him. L3B 

2. tbnv Marufutr. Op Of., jilid 14 him. 61 maddah j ' 

3. Ai-Mafaght, Op Of r jilid 1 ju; 1 him 96; ShofwQatm-Tafcivsirt. jilid 
3 him. 13. 


Di dalam Mu’jam disebutkan seputar makna 
ijk antara lain: ^uyi, Sum (pertanda), 
(pengajaran, pelajaran), i^ai(mukjizat), 
(pribadi), ^iUiji(kelompok), dan (ayat 

dalam Qur'an). 11 Firman-Nya, ^ u> of j c>\ 
ijrUjSjpi iUjlsi (Q.S. Asy-Syu'araa* [26]: 67) bahwa ta- 
aayat artinya benar-benar suatu pelajaran yang 
menuntut untuk beriman kepada Musa. 2J 

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini 
sejumlah ayat yang memuat kata ayat, berikut 
penjelasan para mufasir, antara lain: 

1 ) Firman-Nya, ^ 6^ (Q*$* Asy- 

Syu'araa' [26]: 128) bahwa QQyatan artinya 
istana yang kokoh dan tinggi/ 1 

2) Firman-Nya, Lull 

JSJ i_dli J jl ^IjU j^iJl J1 uUiaJI 

(Q.S. Ibrahim [14]; 5) bahwa al-aayaat 
ialah sembilan mukjizat yang diberikan Allah 
kepada Musa a.s/ 1 

3) Firman-Nya, ^ j V} j w s 

If I L4C1 Ij ^ IK m LiJjbjj: QjJ is^f 1 

\ljyn (Q.S. Al-lsraa' [17]: 59) bahwa alaayat 
berai ti mukjizat-mukjizat yang diminta oleh 
kaum Quraisy seperti membuat bukit Safa 
menjadi emas/ 1 

4) Firman-Nya, ^ 1 ^ 1 j--ij LiLL i^jif ^jjji 

(Q.S. Al-AVaaf [7]: 40) bahwa 
atmayat yang dimaksud di sini ialah ayat- 
ayat yang menunjukkan prinsip-prinsip agama 
dan hukum syariat. Seperti dalil-dalil yang 
menunjukkan adanya Allah dan keesaan-Nya. 
Juga dalil-dalil yang menunjukkan kenabian 
dan kebangkitan pada hari Kiamat. 61 

5) Firman-Nya, uibL i^j£ ^jjij 

(Q.S. Al-A'raaf [7]: 
147) bahwa a(-aayaf yang pertama berarti 


1. Mtf'iam A! Wa$urh { \u2 1 h^b dlif him. 35; d. d^ljm Liiidnul 'Arab 
dijijlaikan b-^hwa jyga b^r^rh yang tertera di dalam Al- 

Qui an r Abu Bakar berkata, dii>amdkjn at aoyQt ia mt?rijadi tai^da 

jatu kalam dari i=.al^m yang lainnya. Dan af-oavot juga berarti al j^rna'ah 
(kelun^ok),. karena ia nitrtgplumpokkan huruf-huajfnya dan huruf^huiuf 
Qur'an, d^n aayatullaah ialah fctajuiban kje^jaiban Nya. ibnih Hanizah 
berkaia Q)-jQ\ta r di dal^m Qur'an seakan-akan ia merupakan perlandak 
yanjj mengarahkan untuk mtngttabui jalan petunjuk. ibnu Manzhur, 
Qp.Cil., j i i iid Ihlm. b2 n>addah ^ i 

2 Tofnf At-Mufoqhi. jilid 1 ju* him. 64. 

3. Ibid, jilid f |uz 19 him. 3S. 

4 ti»d f jilid 5 juz 1.3 him. 127. 

5 /bjd r jilid B juz 15 him. 62 

6. Ibid, jilid 3 jurS him. ISO. 






-*c Syarah Alfaazhul Qur'an - 


tanda-tanda, bukti dan daliL-daliL Sedang 
yang kedua berarti ayat-ayat yang diturunkan 
ditinjau dari sisinya yang memuat petunjuk 
dan pembersihan jiwa* 1] 

6 ) Firman-Nya, ^ ^ (Q*S. AL- 

Mu’minuun [Z3]; 58) bahwa abaayat maksud- 
nya ialah ayat-ayat kauniyah yang terdapat 
dalam diri dan di ufuk serta ayat-ayat yang 
diturunkan * 7J 

7) Firman-Nya, ^ ^ji jjj 

(Q.S* Thaaha [20]: 22) bahwa Aayatan 
ukhra ialah mukjizat kedua selain tongkat.Di 
antaranya mengeluarkan tangan dari bajunya 
dengan bersinar yang bukan karena cacat, 
sebagaimana ayat tersebut* 

8 ) Firman-Nya, . -i i UjUL 

^ jilii (Q.S* Al-Baqarah [2]: 39) 
bahwa at-aayaat f bentuk tunggalnya adalah 
aayat, artinya alamat atau tanda yang jelas. 
Vang dimaksud dengan at-aayaat di sini ialah 
sesuatu yang menunjukkan adanya sang 
pencipta* Tanda tersebut ada di alam semesta 
dan pada diri kita. Kata ini juga dipakai untuk 
pengertian bagian-bagfan surat dalam Al- 
Qur'an* 41 

9) Firman-Nya, (Q*S* 

Al-Baqarah [2]: 41) bahwa Ql-aayaat, berarti 
dalil yang dijadikan sebagai pengukuhan oleh 
Allah terhadap kebenaran risalah Muhammad 
saw* dan dalil yang paling agung adalah Al- 
Qur'an*^ 1 * 3 4 5 

10) Firman-Nya, J£\ iuji ^ juJlS Ulii 

ojJjju(Q*S* Al-Baqarah [2]: 73) 
bahwa abaayat yang dimaksud di sini ialah 
menghidupkan atau hal-hal gaib yang di luar 
jangkauan pemikiran manusia* 6 * 

11 ) Firman-Nya, ^dii jjSi*1 Jii k,\* j^ jU 

IQ*S. Ati 'Imraan [3]: 41) bahwa 
aayat, berarti suatu pertanda, yang dengan 
itu saya bisa mengetahui kehamilan, apabila 
memang terjadi agar aku bersyukur atas 
karunia nikmat Allah tersebut. 71 


1. Jfrj'ef. jitid 3 ju^ 9 him. 63. 

2■ ibid, jilid 6ju/ IS him. 12. 

3. foid r plid 6 ju? 16 him. 104. 

4. fold, jilid I jui 1 him, %. 

5. fold, jilid 1 juz 1 film. 99. 

6. Ibid, jilid 1 \ \it l him. 141 
1. fold, jilid 1 jui 3 him. 147 


12) Firman-Nya, j£ij 4 ji yUL v ii£ji jilu 

(Q.S. Ali 1 Imraan [3]: 70) bahwa at - 
aayaat berarti sesuatu yang menunjukkan 
kebenaran kenabian Muhammad* 1J 
Adapun, La-aayaat dalam firman-Nya,ji± 
ysMj-jJ in jJJi j \ i\ *iJI (Q,5* At- 

‘Ankabuut (29]: 44) 

Maksudnya ialah bahwa segala rahasia 
hanya diketahui dan dipahami oleh orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan membenarkan 
rasul-Nya, karena merekalah orang-orang yang 
dapat mengambil dalil dari bekas atas apa yang 
meninggalkan bekas itu. Sebagaimana dikatakan 
oleh sebagian orang Arab; 

jrJtJtit ifjLl ejimli 

"Tahi unta mengacu kepada adanya unto t 
dan bekas-bekas tetapak kaki menunjukkan 
kepada adanya orang yang berjalon 

Aidiihim 

Firman-Nya, ^jbi tw ijui "Dan 

sekali-kali mereka tidak akan menginginkan 
kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan- 
kesalahan yang diperbuat oleh tangamtangan 
mereka (sendiri)/' {Q*S. Al-Baqarah [2]: 95) 
Keterangan 

At-Aidu adalah bentuk jamak dari 1, artinya 
tangan, dan aidiihim adalah tangan-tangan 
mereka. Sedangkan aidiihim yang dimaksud 
adalah perbuatan mereka. Baca yadun. 

Al-Aikah (it* 1 ) 

Firman-Nya, "Dan 

sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar- 
benar kaum yang zalim." (Q,S. Al-Hijr [15]: 78) 
bahwa Ashhaabul-aikah adalah kaum 5yu J aib 
a.s. At-Aikah artinya hutan, Mereka biasa 
berada di tempat yang banyak pepohonan dan 
penuh dengan debu.4 Aikah adalah nama suatu 
negeri, atau suatu tempat yang banyak tumbuh- 
tumbuhannya, atau negeri Madyan. 41 


1. jilid 1 juz a him. 133- 

2. Ibid, jilia 7 jui 20 him 145. 

I. ford, ji lit) 5 j □: 14 him. 30 li hat j uga, surat Shaad, 3S: 13. 
4 ra/sfr4j-f(ifflon r catatan kaki no 2703 him. 729- 




ENSIKLOPEDIAMAKNAALQUR’AN 
Syarati Alfaazhul Qur'an 


Al*Aimaanu 

Al-Aimaanu adalah bentuk jamak dari ^ 
artinya sumpah. Dan Aimaan (oui) juga berarti 
hamba sahaya, budak. Misalnya: ^ui^saLUji: 
“Atau budak yang mereka miliki. ^ (Q.S, Al- 
Mu'minuun [23]: 6) 

Bahwa hamba sahaya disebut d-yomin 
karena ia adalah orang yang di antara anda dan di 
antaranya terdapat kesepakatan. Dan perkataan 
mereka, lebih baligh (mantap) daripada 

mengatakan, ^jHdatam tanganku). 11 Baca M- 
Yarn'mu fsumpaty, 

At-Ayaamaa 

Firman-Nya, & iutJCaJij 

"Dan kawinkanlah oran$'Oran% yan$ 
sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang 
Layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu." 
(Q.S- An-Nuur [24]: 32) 

Keterangan 

Ai-Ayaamaa adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya ialah ayimun (*J> + Menurut 
Nadhr bin Syumail, artinya setiap laki-laki yang 




tidak beristri dan setiap wanita yang tidak 
bersuami, baik gadis maupun janda* Dikatakan, 
iyi^i dan jika mereka belum kawin, 

baik gadis/perjaka, janda/duda* Kata ini banyak 
dipergunakan untuk laki-laki yang ditinggal mati 
istrinya, dan istri yang ditinggal mati suaminya* 11 
Baca yci/m, 

Sedangkan firman-Nya, ''Dan 

ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.” 
(Q.S, Ibrahim [14]: 5) 

Maka Ayyaamuliaoh adalah penstiwa- 
peristiwa yang ditimpakan Allah kepada umat 
terdahulu. Dikatakan, -IW 1 W 1 * fulan 
adalah seorang yang berpengetahuan tentang 
peperangan bangsa Arab, seperti dzu Qar dan 
perang Injiar. Kata ‘Amr bin Kulsum: 

ijjjij t(jj biijii 111 t- 

“Dan kami memitiki hari-hari bersejarah 
yans cemerian$ lap panja ng. Di mono kami 
membangkans terhadap san$ raja (Aiiah) 
demi mene$akkan pembalasan 



1. Mu'jam Mufradat Atfoazhii Quf'Qfl r him. 576. 


1 Tofsir Ai-Mawghs, j i lid 6 j uz J S nlm 102 
2. Mt jilid 5 jui 13 him 127 






ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR’AN 
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Bi'run Oi) 

Di dalam Mi/jam dinyatakan bahwa & 
adalah bentuk mu'annas, jamaknya ju, yakni 
lubang yang menjorok ke dalam tanah yang 
darinya mengeluarkan air dan mengambilnya 
menggunakan timba dengan mengulurkan 
tambang dan semisalnya, ,] Sedangkan 
yakni haafiruha (pinggirnya, bibir sumur), dan 
dikatakan: "membuatkan sumur buat 

si fulanV ] Dan: <ikii >i: ...dan berapa banyak 
(pula) sumur yang ditinggatkam.*, (Q t 5, Al-Hajj 
[22]: 45) 

Ba'sun (^) 

FirmamNya, liu* i&L ljju uiVji Aij tsii 
V j i juj-i (jji uji Maka 

apabila datang saat hukuman bagi (kejabatan) 
pertama dan kedua (kejahatan) itu, Kami 
datangkan kepadamu hamba-tiamba Kami yang 
mempunyai kekuatan yang besar, laVu mereka 
merajalela di kampung-kampung, dan itulah 
ketetapan yang pasti terlaksana, (Q.S. AWsraa' 
[17]: 5) 

Keterangan 

Dikatakan, dan ujM, semuanya 

berarti kestisahan dan hal yang tidak diinginkan. 
Demikianlah yang dikatakan Ar-Raghib* Hanya 
saja abbu 's banyak digunakan untuk arti 
kefakiran dan peperangan, sedang abba’s dan ai- 
ba'saa' untuk arti mengalahkan musuh. 11 

Berikut ini makna kata abba’su yang tertera 
di beberapa ayat: 

1) M-Ba'sv , berarti "semangat juang'\ Misalnya: 

(Q.S* An-Naml [27]: 33) 
maka, AlBa’su yang dimaksud dalam ayat 


1- Mu'/om Lughfltul Fugoherj; Afob\y fng-Jj&y A/rons/y, Wm. £2. 

2. Zhawiv r Thahir Ahmad, Ta/tib Orrmy; AbMuhiith \Afa Thariqafit- 
Manbaott wAsmsil-SvtoagtiQh, tet. Ke-4 (19WM/1417H), Daar Alim AP 
Kutub r Riyadh, ju 2 1 bab toa' him. 207 maddah . f ^ 

3. Mu jam Mufrodat Atfoozhil Qur'an, him 32; Jihat, Tafsir Af- 
(Mo/agbj,iHidSjiizlS Wm 12 . 


tersebut ialah ketegaran dan keberanian 
dalam perang.' 1 

2) A(-6a’su, berarti “sesuatu yang tak disukai”. 

Misalnya: ■ \ ~ - ^ ^ *it* _ ^^ 

(Q.S. Al-A’raaf [7]: 165) Maka, artinya 
yang bersangatan. Berasal dari kata ai-ba’su, 
artinya kekerasan atau dari kata 
artinya yang tidak diingini atau kekafiran. 21 
Sedangkan 4/ibti-aas ialah “berduka cita", 
“bersusah hati”. 51 Begitu juga: djii ui ju 
d^uii ijitf u >iiii iii: Sesungguhnya aku (ini) 
adalah saudaramu, maka janganlah kamu 
berduka cita terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.(Q.S. Yusuf [12]: 69); begitu juga 
firman-Nya, a,kL t^ts; u, >iiii iii: ... karena itu 
janganlah kamu bersedih hati tentang apa 
yang selalu mereka kerjakan. (Q.S. Huud [11]: 
36). 

3) Af-Bo'su, berarti "perangV 1 Misalnya: 

j^a: dan pakaian (baju besi) yang 
memelihara kamu dalam (peperangan). (Q.S. 
An-Nahl [16]: 81) Begitu puta kata o/-bo'su 
yang terdapat pada surat Al-Ahzab: 

MJiVj ...dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melaikan sebentar. (Q.S, At-Ahzab 
[33]: 18) 

4) Af-Ba’su, berarti "siksa". S| Misalnya: ^lil 

uUj il*uU ^u i *)^i: maka apakah 
penduduk negeri-negeri itu merasa aman 
dari kedatangan siksa Kami kepada mereka 
di malam hari di waktu mereka sedang tidur? 
(Q.S. Al-A’raaf [7]: 97) 

Bi’sa (j«L) 

Bi’sa lawannya adalah ni'ma (jijj), Dan 

bi’sa adalah kalimat celaan ( af’aludzdzammi ). 

Diambit dari bi’sa fulaartun (ini >i), apabila 

1. TafsirAl-Maroqhi' jilid 7 |u 2 19 him. 136. 

2. ibid, |ilid 3 jm 9 him. 92- 

3. fbrtf. JLLid 5 jui 13 him. 1&. 

^rd.jifid 5 ju? 14 him. 120. 

S. ibid, iilid 3 ju? 9 him. 14 






ENSIKLOPEDIA MAKNA Al-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 


si fulan tertimpa petaka. Adapun adzaabun 
ba’iis menurut !bnu Saidah adalah 
>iii, yakni syadiid (keras). ,} Misalnya: 
seburuk-buruk tempat. Yakni, tempat orang- 
orang yang masuk neraka yang tidak ada ucapan 
kepada mereka. (Q.S. Shaad [38]: 60) 
Baca Ba’sun. 

Bataka (dii) 

Firman-Nya, j&Ry - dan 

akan menyuruh mereka (memotong telinga- 
telinga binatang ternak), lalu mereka benar- 
benor memoton^nya^. (Q.S. An-Ni$a r [4]: 118) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa iliJi artinya 
44 memotong”, dan adalah "pedang yang 

tajam. Sedangkan ^xu}\ adalah memotong- 
motong. 2) Menurut Ar-Raghib, a/-batku sama 
dengan at-batto hanya $aja Ql-batku dipergunakan 
dalam hal memotong anggota badan dan rambut. 31 

Batala { Ji») 

Firman-Nya, aJ] ji j&vy 
Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribodatfab 
kepada-Nya dengan penub ketekunon, (Q.S. Al- 
Muzammil [73]: 8) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat sekali. Dan aj; ;£jjj 

kosongkan diiimu dari segala sesuatu untuk 
menjalankan perintah Allah dan taat kepada 
Nya. 4] Yakni, semata-mata beribadah dengan 
mengikhlaskan niatnya dan hanya terfokus 
kepada-Nya, demikian menurut Ar-Raghib. 5j 

Batstsa (<!□) 

Firman-Nya, ^ j 

Aib js: ^ l*i Dia meletakkan gunung- 
gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu 
tidak menggoyangkan kamu; dan mengembang- 
biakkan padanya segala macam jenis binatang, 
(Q.S. Luqman [31]: 10) 

1. Ibnu Manzhur, Lisoanui SArefc jilid 6 him. 22, maddah j* * Kttab 
At-Ta'nifaat, him. 32. 

2. Ai-Moraght, Op. Cit, jilid 2 jw Shim. 157 

3. Ar-Raghib, Mu'jam Mufradal Alfaazbif Qur'an, him. S3. 

4. At-Mamghi, Op. Cit, jilid lOjuz 29 him. 110. 

5. Ar-Raghib, Op. Of., him. 33. 


Keterangan 

Ai*Batst$u artinya memberi isyarat”, 
dan "menyebarluaskan”, sedang makna yang 
dimaksud dengan batstsa fiiha min kulli daabah 
ialah mengadakan dan menampakkan. 1] Seperti 
halnya,<dji j\ ^ ^ uii ju: Ya’qub berkata: 

“Aku tidak mengadukan kesusabanku kepada 
kalian, Aku hanya mengadukannya kepada Allah". 
... (as. Yusuf [12]: 86) 

A/-batstsu makna asalnya ialah menaburkan 
dan mencerai beraikan sesuatu, seperti angin 
membuat debu bertebaran; kemudian digunakan 
dalam arti ‘mempertihatkan kesedihan atau 
kegembiraan yang tersimpan dalam hati V J 

Adapun kata Mobtsuutsah artinya 'yang 
terhampar di segala tempat’. Pada setiap majlis 
terdapat permadani tersebut, sebagaimana 
layaknya terdapat di rumah orang-orang berada. 11 
Sebagaimana Al-Qur’an menyiratkan kata 
mobtsuutsah sebagai bagian dari kesenangan 
di dalam surga: dan permadani- 

permadani yang terhampar. {Q.S. Al-Ghaasyiyah 

[88]: 16) 

Bajasa {j^v) 

Firman-Nya, 

“Pukullah batu itu dengan tongkatmu!”. 
Maka memoncarlah dari padanya dua belas mata 
air..., (Q.S.Al-A’raaf [7]: 160) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
adalah pecah yang ada pada qirboh (tempayan) 
atau batu atau bumi yang darinya mengeluarkan 
air. 4j Menurut Imam Al-Maraghi bahwa 
sama artinya dengan "memancar\ Orang 

mengatakan, sama artinya 

dengan yakni, dia memancarkan air 

itu, maka memancarlahia. Menu rut Ar-Raghib, al- 
inbijaas lebih banyak dipakai untuk menyatakan 
barang yang keluar dari sesuatu yang sempit, 
sedang ai-infithoar digunakan pada barang yang 
keluar dari sesuatu yang sempit dan luas. 51 

1. AhMaraqh, Op. Of., jilid 7 juz 21 him. 77- 

2. ibid, jilid 5 jU 2 13 him. 29; lihat juga, M v'jom Mofrodot Alfaatbii 
Qur’an, him. 34. 

3. ibid, jilid 10 juz 30 him. 133 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid $ him. 24, maddah ^ ^ - 

5. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 him. $8; Mufradal Alfoazhit 
Qur’an, him. 34. 
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Bahatsa (Aosj) 

Firman-Nya, j Uji Adui 

jji^: Kemudfan AUah menyuruh seekor 
burung gagak men^ati^ati di bumi untuk 
mem peril hatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 
dia se/wusnya mengubur saudaranya. (Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 31) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa adalah 

menyingkap dan mencari (abkasyfu wa ath- 
tbalabu). Dikatakam Saya 

menyingkap suatu perkara dan saya mencarinya 
begini. 1] 

Al’Bahru (^xJI) 

Firman-Nya, ju j >ji ^ 

oikbjijijojNtji: dan (ingatlah), ketika kami belah 
laut untuk mu, lalu Kami selamatkan kamu dan 
Kami tenggelamkan (Fir’aun) dan pengikutnya 
sedang kamu sendiri menyaksikan. (Q.S* Al- 
Baqarah [2]: 50) 

Keterangan 

Al-Babru adalah genangan air banyak yang 
di situ terdapat ikan, seperti sungai, sumur, kolam 
dan lain sebagainya* 2] 3 Asal ahbabru adalah setiap 
tempat yang luas sebagai tempat terkumputnya 
banyak air^ Sedangkan >ji yang tertera pada 
ayat tersebut di atas, menurut Imam Al-Maraghi 
adalah Laut Qulzum (sekarang bernama Laut 
Merah)/ 1 Selanjutnya, beliau menjelaskan bahwa 
Allah membelah Lautan ini menjadi dua belas 
jalur sesuai dengan bilangan marga Bani Isra'il 
pada saat itu. Dan salah satu mukjizat Nabi Musa 
a.s* adalah membelah lautan* 

Selanjutnya beliau mencentakan, muk- 
jizat adalah hukum dan tatanan tersendiri 
di alam raya ini yang diciptakan kapan saja 
yang Dia (Allah) kehendaki, yang kemudian 
diserahkan kepada para hamba-Nya yang 
terpilih* Ada sebagian orang berpendapat bahwa 
penyeberangan yang dilakukan oleh Bani Isra'il 
di Laut Merah pada saat itu daiam keadaan 


1 At-Ragtiib, Op. 07., him. 34. 

2. Ai-Moroghi, Op. Or, jilid 3 ju2 7 him. 20. 

3 Af-Raqhib, Op. 01.. hfm. 34 

4. fa/sir Al ftfarnqhi' jdiri 1 1 him. 114; hhat juga, Jtfuhorror Ai- 

Wojiil, jur 1 him. 


surut (woqtal-jazcfn)* Sudah menjadi kebiasaan 
bahwa Laut Merah di kata sedang dilanda surut 
yang sangat, ia menjadi dangkal, sehingga orang 
bisa menyeberangnya karena dangkalnya, Kaum 
Bani Isra'il menyeberanginya secara terburu- 
buru, karena takut atas kejaran Fir'aun dan bala 
tentaranya. Karena padat dan banyaknya jumlah 
mereka, membuat air yang dangkal menjadi 
tampak bagaikan gunung yang memanjang* 11 

Dan >/i : aaU\ tujuh lautan* Adalah salah 
satu yang dijadikan perumpamaan ten tang luas 
dan tak terhingga kalimat Allah, “Dun seandainya 
pobompobon yang ado di bumi menjadi pena dan 
teuton (menjadi tintaj , ditambobkan kepadanya 
tujuh taut {\a%\l sesudab ffcermgjnya, niscaya 
tidak akan habis-hobisnya (ditutiskan) katimot 
Allah. Sesuns$uhnyaAllah MahoPerkasa lagiMaho 
Bijaksano. "(Q*S* Luqman [31]: 27) sedang makna 
kata sab'ah dimaksudkan bukan jumlah bilangan 
itu sendiri, namun mengandung pengertian 
banyaknya dan tak terhingga* Demikian menurut 
kebiasaan orang Arab, Baca Sob’tun, 

Adapun firman-Nya, UjiJijjjJi J 

cjus:: Telah tampak kerusakan di darat 
dan di taut disebabkan oleh tangan-tangan 
manusia. (Q,$. Ar-Rum [30]: 41) 

Maka, >ji dimaksudkan dengan “kata-kata 
yang besar“; kebiasaan orang-orangArab apabila 
menampakkan kata-kata besar, maka mereka 
menambahkannya dengan kata Lautan ( abbabru )* 
Karena mengingat kawasannya yang luas dan 
kepadatanpenduduknya, Pengertian semacam ini 
didukung perkataaan Sa'id bin 'Ubadah tentang 
'Ubay bin Salul, yakni sesungguhnya penduduk 
lautan kecil ini (kota Madinah) telah sepakat 
untuk menghadap kepadanya* Ibnu 'Abbas 
mengatakan, bahwa >ii adalah lawan kata >ui, 
maksudnya adalah kota-kota dan perkampungan 
yang tidak memiliki sungai, sedang al-bahru 
adalah nama kota-kota dan perkampungan yang 
letaknya di pinggiran sungai. 21 

Bahiiratun (ij£u) 

Firman-Nya, aIji jii u: Allah 

sekali-kali tidak pernah mensyariatkan bahiirah, 
saa’iibah,,** (Q*S, AL-Maa-idah [5]; 103) 


1. Jfu'd, jilidlju* lhLim. lie 

2. Ibid, jilid 7 |t>z 21 him. 54. 
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Keterangan 

SQhiirab adalah unta betina yang telinganya 
dibelah lebaMebar Sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas, mereka melakukan hal itu 
terhadapnya, apabila ia telah melahirkan Lima 
anak, dan anak yang kelima ialah betina. 1 ' Ini 
adalah bentuk penyelewengan yang dilakukan 
oleh ahli kitab dalam beragama. Baca Bid’ah. 

Bakhsan (UiL) 

Firman-Nya, ^ iliiii abJUi ^ j* 
V ^ ^JUti f^ji: Barangstapa yang 
menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan 
mereka di dunia tidak akan dirugikan. (Q.S. Huud 
[11]: 15) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ^j\ adalah 
mengurangi sesuatu dengan cara aniaya . 21 Kata 
oi-bakhs juga berarti 'mengurangi takaran dan 
timbangan dari barang-barang yang berkaitan 
dengan hak (hukum)'. Dan kata ai-bakhs juga 
memuat arti ‘tawar*menawar\ *menipu\ dan 
tindakkecuranganlainnya, yangmengurangi-hak- 
hak. Juga mencakup arti pengurangan hak-hak 
secara maknawi, seperti ilmu dan keutamaan. J] 
Seperti halnya yang tertera di dalam firman- 
Nya, U 4 ) Lhlaj (JLxj ^* 3 : * *. Barangsiapa 

beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut 
akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) 
akan penambahan doso dan kesalahan. (Q.S. Al- 
Jin [71]: 13) 

Baakhi’un (jL>U) 

Firman-Nya, 

LiJ ij^: Maka (apakah) barangkali kamu 
akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (AL-Qur'an). 
(Q.S. AL-Kahfi [18]: 6 ) 

Keterangan 

Imam AL-Maraghi menjelaskan bahwa 
iuli, maksudnya ialah kamu membinasakan 

1. Ibid , jilid 3 |uz 7 him. 43. 

2. Mu'jam Mafradat Aifaazhii Qur^n, him. 35. 

3. Ai-Maraghi t Op. Cit jilid 3 |uz 8 him. 207 r 20?. 


dirimu sendiri karena sangat berduka cita. 
Dzurrumah mengatakan: 

^>LJl l^i Vi 

jJuJU djJu ,jXi 4JLjfci 

"Ketahuilah wahai oran$ yan$ membinasa- 
kan dirinya karena menghadapi suotu 
probiema yan$ berada di luar bates 
kemampuannyaV* 

Asal makna adalah menyembelih 

sampai ke urat dalam di sendi tulang leher. 
Perbuatan seperti ini merupakan jenis 
penyembelihan yang berlebihan . 11 Baakhi’un 
nafsaka dimaksudkan berlarut dalam suasana 
sedih karena tidak sesuai dengan harapan, 
vi iuii dijj: Boleh jadi kamu 
(Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena 
mereka tidak beriman. (Q.S. Asy-Syu'araa' [26]: 
3 ) 

Bakhiilun 

Fi rm an ■ Nya, Ljiii 4 j ijjju u : 

Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak dilehernya di hari kiamat.... 
(Q.S. AU ‘Imraan [3]: 180) 

Keterangan 

ialah menahan apa yang dimiliki 
orang lain yang tidak berhak merampasnya, dan 
lawannya ialah i^Ji(dermawan). Dikatakan: 

Adapun abbakhiil maka ia adalah kebakhiLan 
yang darinya bertambah banyak, seperti kata 
ar-rabiim dari ar-raahim , Selanjutnya, beliau 
membagi bakhil itu men jadi dua macam; 
pertama, bakhil menggenggam harta dirinya 
sendiri, dan kedua, bakhil dengan menggenggam 
harta orang lain * 21 Sedangkan <> L* ^£4** 
yang tertera pada ayat di atas maksudnya ialah 
mereka akan menetapi dosanya di akhirat nanti, 
sebagaimana kalung yang menggantung di Leher 
pemakainya, Perumpamaan seperti ini berlaku 
di kalangan mereka: ijki (meiititkan 

sorban di lehernya), yakni, apabila ia datang 
dengan membawa hal yang membuatnya dimaki 
dan dicela. J) 


1. Ibid, jilid 7 juz 19 him. 43. 

2. Mu'iatn Muffodat Aifaazhii Qur'an, him. 35. 

3. Ai-Maraghi Op. Ctl., jilid 1 juH him. 144. 
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Sedangkan akibat bakhil adalah kembati 
kepada diri sendiri, seperti dinyatakan di dalam 
firman-Nya, ^ ^ ^ 

_dan siapa yang kikir sesungguhnya 
dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. Dan 
Allah-lah Vang Mahakaya sedang kamulah orang- 
orang yang berkehendak (kepada~Nya} ++++ ( Q*S. 
Muhammad [47]: 38) 

Bada’a (^ju) 

Firman-Nya, jju jii 

KatakanLah: “Kebenaran telah datang dan yang 
batil itu tidak akan memulai dan tidak pula akan 
mengulangi”. (Q*S. Saba' [34]: 49) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
menurut asalnya merupakan pembicaraan 
mengenai kehancuran suatu negeri, bila suatu 
negeri sudah binasa maka ia tidak akan bisa 
memulai lagi, maksudnya metakukan sutu 
perkara seperti hal yang ada pada mulanya dan 
sekaligus tidak akan bisa mengulanginya lagi, 
Artinya, perkara itu tidak bisa diulang kedua 
kalinya* Orang-orangArab bersyair kepada Abid 
bin Mirdas: 

jj-ut 4iai 

JUJU ^3^5 

“Di antara ketuarnya Abid lahyar\$ menjadi 
kerin$ (fakir), maka sekaran$ ia tidak bisa 
(a$i memulai dan mengulansinya iagfV 1 2 

Badr (/ji) 

Firman-Nya, Sesungguhnya 

Allah telah menolong kamu dalam peperangan 
badar..♦♦ (Q.S. Ati ‘Imraan [3]: 123) 

Keterangan 

Perang Badar terjadi pada abad 2 Hijriah, 
sebagai peperangan yang pertama ditakukan 
semenjak diangkatnya Muhammad sebagai nabt 
dan Rasul Tuhan, dan Perang Badar disebut juga 
dengan yaumubfurqan (hah yang memisahkan 
antara hak dan batik mukmin dan musyrik); 
sekaligus peperangan yang menentukan jalannya 
sejarah agama Islam. 


1 . (bid, jil id 8 j ljz 2 1 him. 99. 

2. Dopag, AI-Qur J an Dan Terjemahnya, him. 69. 


Bidaarun (jiJu) 

Firman-Nya, 131 ^ ui>«i %: 

• -■dan janganlah kamu makan harta anak yatim 
lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) 
ter$esa'$esa (membelanj akan nya) sebelum 
mereka dewasa.... (Q.S. An-Nisa' [4]: 5) 
Keterangan 

AbBidar O^t) ialah bersegera dan cepat- 
cepat kepada sesuatu, Dikatakan; ji^ 

yakni "aku bersegera menuju kepadanyaV ] 

Bada'a (^) 

FirmamNya, j^jji ^ u ji: 

Katakanlah: “Aku bukanlah Rasul yang pertama 
di antara rasul-rasul...." (Q.S. AbAhqaaf [46]: 9) 
Keterangan 

Yakni, kedatanganku sebagai rasul 
bukanlah hal baru ( bid'ah ) melainkan sudah 
pernah ada rasul-rasul terdahulu. Imam al- 
Maraghi menjelaskan bahwa abibdaa f ialah 
mengadakan sesuatu tanpa adanya contoh yang 
mendahului, dan di antaranya dikatakan, 
jqju, yakni kejadian yang baru (jadiidatui hafri} 2] 
Sebagaimana firman-Nya, \i\j 

^ Ujfi i>i Allah Pencipta langit 
dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, maka cukuplah Dia hanya 
mengatakan kepadanya: “Jadilah”. Lalu jadilah 
ia. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 117) 

Begitu juga firman-Nya, 

Dia Pencipta langit dan bumi* (Q.S. Al-An J am 
[ 6 ]: 101) Yakni Allah Swt. yang Pertama kali 
mengadakan langit dan bumi* 

AbBadiV ialah salah satu dari asma Allah 
Swt. karena mewujudkan sesuatu yang baru 
dan segala peristiwa yang ada tanpa ada contoh 
sebelumnya, dan Dialah Yang menjadikan 
pertama kali sebelum segalanya ada * 31 

Al-Jurjani menjelaskan bahwa al-ibdaa 1 
(iijtfi) adalah mewujudkan sesuatu tidak 

1- Tvfsir At-Maraghi, jjfid 2 juz4 him. 1S5. 

2. Mu'jam Mvfwdvt Atfaazfci Qir/'on, him. 36; lihaL juga, Tafsir 
Af-Moraghi, jriid 9 juz 26 him. 3; tbnu Maozhiir menjelaskan bahwa tjJ 

t Li*- arhnya memulainya tankhaahv wa boda'ahu). 

Dan ai-bid'ah adalah teja<*ar» baru yang diadakan dari hal ag^ma setelah 
mtngalami keiempurnaan. Dan dikatakan: yakni membuat- 

buat sesuatu tidak di dasah contoh sebelumnya. uhat, laoamt 'Arab, jilid 
Shim, fimaddah f -1 - 

3. Lihat, Lteaonui 'Arvb, |ilid 3 him. 6 maddah 
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berasal dari sesuatu* Sedangkan abkhalqu 
adalah menjadikan sesuatu berasal dan sesuatu. 
Misalnya al-ibdaa' dinyatakan: gju. 

Yakni, Langit dan bumi dijadikan tanpa bahan 
dasar pembentukannya, Sedangkan al-khalqu 
(jUtii), misalnya: Yakni, manusia 

diciptakan dari segumpal darah (Q.5* al-‘Alaq 
[96]: 2)* Oleh karena itu tidak dinyatakan: 

Kata bid’ah sebagai sesuatu yang baru, 
maka di antara bentuk bid'ah ialah mengadakan 
Ruhbaniyah. Seperti dinyatakan, 

4 ti ^ X 1 ^ uulis: u dan mereka 

mengada-adakan Ruhbaniyah padahal Kami 
tidak mewajibkan kepada mereka tetapi mereka 
sendirilah yang mengada-adakannya untuk 
mencari keridaan Allah***. (Q*S* Al-Hadiid [57]: 
27) 

Yakni, mengada-adakan tentang kerahiban 
yang tidak ada contoh yang pernah diperbuat 
oleh para nabi dan rasul sebelumnya. Begitu juga 
mensyariatkan shaibah t homiyah, dan bahiirab 
yang dilakukan oleh ahlu kitab. Baca Saibah, 
Bahiroh. 

Badala (Jju) 

Firman-Nya, dan apabila 

Kami letakkan suatu ay at di tempat yang 
lain sebagai penggantfnya: dart apabila Kami 
letokkon suatu ayat di tempat yang fain sebagai 
penggantinya padahal Allah lebih mengetahui 
apa-apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: 
“Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mengada-adakan soja”. Bahkan kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (Q*S. An-Nahl [16]: 
101 ) 

Keterangan 

At-Tobdiil ialah mengangkat sesuatu 
lalu menempatkan yang lain pada tempatnya* 
Tabdiitul-aayah, berarti menggantikan ayat 
dengan ayat yang lain* 11 

Berikut ini kata badal dimuat di beberapa 
tempat, berikut hal-hal yang berkaitan dengan- 
nya, di antaranya: 


1 ) Tentang janji orang-orang yang teguh di jalan- 

Nya, yang sedikitpun tidak berubah, seperti 
firman-Nya, dan mereka sedikitpun 

tidak mengubah (janjinya). Arti selengkapnya, 
berbunyi: Di antara orang-orang mukmin itu 
ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah; maka di antara 
mereka ada yang gugur* Dan dr antara mereka 
ada (pula) yang menunggumunggu dan mereka 
sedikitpun tidak (mengubah) janjinya)* (Q*S, 
Al-Ahzab [33]: 23) 

2) Tentang wasiat, seperti firman-Nya, 

Jjtr uiii kx**t Ujju maka 
barangsiapa yang mengubah wasiat itu, 
setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya 
dosanya adalah bagi orang-orang yang 
mengubahnya.... (Q*5, Al-Baqarah [2]: 181) 
Baca: Wasrya (wasiat). 

3) Tentang kalimat-kali mat Allah, seperti firman- 
Nya, aiji CiLjfr y: Tidak ada perubahart 
bagi kali mat-kali mat (janji) Allah, Arti 
selengkapnya, berbunyi: bagi mereka berita 
gembtra dalam kehidupan dunia dan dalam 
kehidupan akhirat Tidak ada perubahan bagi 
kalimat-kalimat (janji) Allah* Yang demikian 
itu adalah kemenangan yang besar. (Q.S. 
Yunus [10]: 64) 

4) Tentang sunnafudab yang tak pernah 
men gala mi perubahan, seperti firman-Nya, 

>Ljlo -dJui ijii *dJi 

Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang- 
orang yang telah terdahulu sebelum(mu), 
dan sekali-kali tiada (pula) akan menemui 
penyimpangan bag! sunnah Allah itu, 
Sebagaimana firman-Nya, "Sesunggubnya jika 
tidak berhenti orangorang munafik , orang- 
orang yang berpenyakit dalam hatlnya dan 
orang-orang yang m enyebarkan kabar bohong 
di Madinah {dan menyakitimu), niscayo Kami 
perintahkan kamu (untuk memerangr) mereka, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu 
(di Madinah) melainkan dalam woktu yang 
sebentar. Dalam keadoan teriaknot. Di mam 
saja mereka dijumpai t mereka ditangkap dan 
dibunuh dengan sehebat-hebatnya. Sebagai 
sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang 


1. At-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 ju2 14 him. 141. 
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yangtelah terdahulu sebelum(mu), dansekalh 
kali tiada (pula) akan menemui penyimpangan 
bagi sunnah Allah itu,” (Q,S. Al-Ahzab [33]: 
60-62) 

Begitu juga yang tertera di da l am surat 
Fathir: Karena kesombongan mereka di muka 
bum i dan karena rencana mereka yang jabot, 
/tentana yang jabot itu tidak akan menimpa 
selain orang yang merencanakannyo. Tiadalah 
yang mereka nanti-nontikon melainkan 
(berhkunya) sunnab (A//ab yang tel ah 
berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. 
Maka sekali-kati kamu tidak akan mendapat 
pengganf/an bagi sunnab Allah, dan sekali- 
kali tiada (pula) akan menemui penyimpangan 
bagi sunnah Allah itu , (Q,5, Fathir [35]: 43) 

5) Firman-Nya, iliii u4 'i]j: apabila 

Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh 
mengganti (mereka) dengan orang-orang yang 
serupa dengan mereka, (Q.S, At-lnsaan [76]: 
28) Maka Boddalnaa amtsaafahum , dalam ayat 
tersebut maksudnya, Kami binasakan mereka 
dan Kami ganti mereka yang seperti mereka 
dalam kehebatan penciptaan , 13 

6 ) Firman-Nya, ^ jy 

< 41 : lain orang-orang yang zalim mengganti 
perintah dengan (mengerjakan) yang tidak 
dipenntahkan kepada mereka, (Q.S, Ab 
Baqarah [2]: 59) Maka, badaltu qaulan 
ghairallaadzu qiila dalam ayat tersebut ialah 
anda mengganti perkataan yang pertama 
dengan perkataan yang sekarang anda 
lakukan . 23 

Selanjutnya, ungkapan "'mengganti” 
sebagai ganti dart kata “menyeleweng” 
merupakan pertanda bahwa mereka ingin 
memberikan suatu gambaran apa yang mereka 
katakan sekarang adaiah atas perintah Allah, 
bukan dari diri mereka. Padahal kenyataannya 
mereka menyeleweng dari perintah-Nya 
dengan cara mengganti perkataan yang telah 
diperintah Allah dengan apa yang mereka 
buat-buat . J1 


1. fW,MhdlQjur29 hlm.m. 

2. /Wrf r jilidljuilhim 123 

3. tbiif, jilitf 1 juj 1 him. 124. 


7. Firman-Nya, jj3u ^Ji jU; 

musa berkata: “Maukah kamu mengambil 
sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang 
lebih baik?” (Q,S. Al-Baqarah [2]: 61>Maka, at- 
istibdaai (jijui^vi): mengganti sesuatu dengan 
lainnya. Pada asalnya untuk mengganti sesuatu 
yang sederajat atau agak mtrip dengan yang 
digantinya, Kemudian banyak dipakai untuk 
mengganti sesuatu dengan yang lebih rendah 
atau lebih buruk nilainya , 11 

Dan al-bodal dinyatakan sebagai mengikuti 
maksud karena adanya hubungan kepada yang 
diikuti sebagai suatu penguat ?] Oleh karena 
itu penyebutan tabdiilan (pergantian) yang 
berkenaan dengan ayat, atau generasi, atau 
suatu ungkapan, sebagaimana yang tertera pada 
ayat-ayat di atas dimaksudkan dengan mengganti 
sebagai penguat, Karena tabdiil adaiah bagian 
dari bayan (penjelasan). 3J 

Al-Budnu 

Al-8udnu (ijuii); bentuk tunggalnya adaiah 
aiii, yaitu unta atau sapi yang disembelih di 
Mekah, bisa diartikan untuk jantan dan bisa 
pula untuk betina,^ Kata at-budnu dimaksudkan 
dengan hewan ternak untuk disembelih dalam 
rangka syiar Allah dalam rangkaian ibadah haji: 
Firman-Nya, p£j -uji ^ Ulj*> ^jJij 

tijiLt aJji i(Q,S, Al-Hajj [22]: 36) 

Badanun (^) 

Firman-Nya, 

Maka pada hah ini Kami selamatkan badanmu 
supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang datang kemudian,,,, (Q,S, Yunus [10]: 
92) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa jyi 
ialah jasadnya (jasadahu ), Dan ^ 
ialah selain kepala dan kulit kepala (cr-ra’su wa 

lJMjilidljwlhlm.130. 

2. AJ-Jurjdni, J Ali bin Muhammad, Kitab AT-Ta'nifaut, 1 jhlid r Daar Ah 
Kutub AI- f F|iruyjb f Beirut-Ubanon t.t, him 43. 

3. ibid, him. 43: di dalam kitab ini dijelaskan lima macam sandaran 
kepada of-bayon, antara lain; bayaon obtaqriir, bayvon al-tafsHr, boyaw 
at-tagyi/r, boyaa* cKtft-ttfiarutrrafi, dan frojrtjon at-tabdui Oi mana ai- 
baycrcrji('Lji)dinnaksudkan dengan menjelatfcan ungkapan dan muTatoHim 
(pembieara, $ umber berita) kepada pender^ar (as^oom;'). 

A. Al-Maraght, Op. Cit., jilid f> jui 17 him. 114. 
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asy-syaway ).') Sedangkan bi-badanika pada ayat 
tersebut, maksudnya ialah tubuh Fir’aun yang 
tenggelam. 

Baday (&+>) 

Firman-Nya, juaj$ ji *i: sesungguhnya 
Dialah yang menciptakan (makhluk) dan 
permulaan dan menghidupkannya kembali. (Q.S. 
Al-Buruuj [85]: 13) 

Keterangan 

Yubdhu wq yu'iid maknanya, AUah mencip- 
takan mereka, kemudian memusnahkan dan 
menghidupkan mereka kembali. Setelah ?tu la 
member] balasan kepada mereka atas amaliah- 
Nya di kehidupan dunia^ 

Di antaranya, bada'Q berarti "tampak", 
"nyata" seperti firman-Nya, Uju* ^ 
Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka 
itu adalah baik sekali..., (Q.S + Al-Baqarah [2]: 
271); begitu juga firman-Nya, 
iiwujuij: *..dan tetah nyata kebendan dan 
permusuhan buat selama-lamanya, + „ (Q + S. Ah 
Mumtahanah [60]: 4) 

Al-Baadii (jLJI) 

Firman-Nya, ...baikyang 

bermukim di situ maupun di padang pa$ir.„, 
(as. AL-Hajj [22]: 25) 

Keterangan 

Maksud At-baadi adalah orang yang tiba-tiba 
datang kepadanya^ 1 * 3 * 5 Dan ai-baadiy juga berarti 
orang yang menempati suatu lembah^ 1 (j 
saiiJi). Dan kata >Lji dan dimaksudkan dengan 
orang Badui, seperti yang terdapat di dalam surat 
Al-Ahzab, i j p ob* dan 

jika datang golongan-golongan yang bersekutu itu 
datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersama-sama oran$ Arab BaduL .., 
(0*5, Al-Ahzab [33]: 20) 

Sedangkan Jp Orang-orang yang hina 
dina 5] (*ui iojif Sebagaimana firman-Nya, 


1. tbnp Mombor, Op. Gl. jihd 13 him. *17 m^ddah j 

2 Tafar Ai-Mtiraght, jilid 10 ju; 30 him 104. 

3. fbid, jiltd 6ju; 17 him 104. 

4- DR. Ibrahim Una is dan Dfl- Abdul Halim Muntashar, Mu'jam At- 
WfosirfA Cet. Ke-2, jit. t.p), ju: 1 bab ba‘ him. 45. 

5. ft»ct jui 1 bab i>a' him. 45. 


LJjy fy* v] dULji jji>i L*j: „,dan kami 
tidak melihat orang-orang yang mengikutimu, 
melainkan orcmg-orang ycm$ hina dim di antara 
kami yang lekas percaya saja..,. (Q.S. Huud [11]: 
27) 

Badzara (jjb) 

Firman-Nya, ^lAji ^i 
Sesungguhnya pemboroj-pemboros itu saudara- 
saudara setan.„, (Q + S. At-lsraa' [17]: 27) 
Keterangan 

At-tabdziir adalah at-tafniq (menghambur- 
hamburkan). Dan asalnya ialah ^melemparkan 
benih”, lalu dipinjam untuk arti "setiap 
orang-orang yang menyia-nyiakan hartanya”. 11 
Dikatakan: yakni **3 (menghambur- 

hamburkan hartanya secara berlebih-lebihan) + ;] 
Sedangkan firman-Nya, ^ ^niiLj 

Jxj-LJi (Q-5. AMsra* [17]: 26) Maka, Loo 
tubadzdzir maksudnya ialah janganlah berinfak 
dalam kebatiian* 31 

Bara-a 

Firman-Nya, ^j\ 3 ^ii isjay. .„dan 
(ingatlah) di waktu kamu mertyembuhkan orang 
yang buta dari sejak lahirnya dan orang yang 
berpenyakit sopak degan se-izin-Ku + ... (Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 110) 

Keterangan 

Asat j ^ijji } adalah sumbatan/ 
rintangan yang tidak diharapkan datang 
kepadanya, Oleh karena itu dikatakan, ^ ^ 

o^j^jJ(saya sembuh dari penyakit, dan saya 
berlepas diri dari si Fulan, dan saya beriepas diri 
dari urusan begini dan begitu, dan lelaki yang 
bebas, dan kaum yang bebas)/ 1 Dan &£ pada 
ayat tersebut di atas bahwa )sa menyembuhkan 
penyakit-penyakit tersebut dengan izin-Nya + 
At-Tabarru’ adalah bentuk mubatashoh 
dari abbaraa-ah yang artinya mengisolir diri atau 
menyepi atau menjauhi dari orang yang tidak 
disukai^ 1 


1. Armagh ib, Mu'jam Mufrada; Alfoczbil Qur'an, him. 37. 

2. Mu'jomAt-WasiiTh f \oi 1 bab ba‘ him. 45. 

3. Al-Bukhari, jihd 3 hln^. 154 

4. Af-Roghtb. Op. C'it hJnv 38; lihat, Kamus Al-Munawwr, him. 69 

5. TafstrAl-Moraghi, jilid 1 jui2 him. 33. 
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Baraa-ah , ialah melepaskan diri dari 
sesuatu [bora*atun min asy-syai'}, yakni apabita 
saya memutuskan sebab-sebab yang dapat 
menggelincirkan antara dfri saya dan din and a. 1J 
Az-Zujaj mengatakan* bahwa bara'ah ialah 
berlepas diri dari seseorang dari hal keagamaan, 
sedangkan terlepasnya seseorang dari rasa sakit 
disebut 21 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa baraa’un , 
adalah kata*kata yang tak bisa ditasn/ya/ikan dan 
tidak bisa dijamakkan*Artinya, "tidak bertanggung 
jawab”* Orang mengatakan: ^^jeb-^UKsaya 
tidak bertanggung jawab mengenai dir i kamu dan 
kami tidak bertanggungjawab mengenai kamu). 
Tetapi kalau anda mengatakan barii'un, maka ia 
bisa ditasn/ya/ikan dan bisa pula dijamakkan/ 1 2 
Pengertian baraa r un f "berlepas diri”, "tak 
bertanggung jawab", misalnya: ^ i^ 1 by i! 

i * 1 1 V . ft ^ s-ji jjJi ijit ^iji : (yaitu) ketika 
orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka 
melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus sama sekali* (C2*S* Al- 
Baqarah [2]: 166); begitu juga: firman-Nya T 
ojjjju iit ^i>i; dan ingatlah ketika 

Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
“Sesungguhnya aku tidak akan bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu sembah. (Q.S* 
Az-Zukhruf [43]: 26) 

Kata ;suii $ keduanya tidak bisa 
di/omokkan dan ditatsmyabkan karena kedunya 
berupa masdar yang ditempatkan pada 
tempat peLafazan yang tinggi nitainya, Mereka 
menjadikan bentuk dua orang dan tiga orang 
dari laki-laki {mudzakkar) dan perempuan 
(mi/annats) atas satu lafaz saja. Sedangkan 
ulama' Nejed mengatakan, 5 ^ jb * zui 
mempergunakannya untuk semuanya (tanpa 
membedakannya untuk dua atau tiga orang)/ 1 


1. ibafwaatist-Tofoo^C pilid 1 hi™ S?G. 

2. Zaadui Mositr fi> 'fimH-fofciir, jilid 3 him. 39i, di dal am Kjmui 
Etesar Balias fndortesia tetdapat kata Isti'bra' yrfrig didefimiptan dengan 
meiKiri kepastian ^.u:i bdaknya jeorang janda sobeium taw in dengan 
laki-laki lain yang butan beta* inammyni jjeperti mei^unggLi 3 kali dating 
Ijulan/haid; merig+iluaFtan tinj^ yan^ iprsisa i>ada dubur atau ait seni pada 
iakar (kemaluan) sesudah buang air i&alar Pustata. tarmis B^ar Bahasa 
Indonesia. entri; iitibra. Him. 390 

3 Tofsir Ai-Marpghi, pi I id 9 jm IS him Si; Lihat pula, Srttftorto At- 
8ukhan, jilid 3 him. 191 

A ibnu Af-Va;rdi, Gharnbut-Qur'an wq Tofiihahu, him. 159. 




Al-Baari’u (tfjLii) 

Ai-BaarVu adalah Dia-lah yang mendptakan 
makhluk tanpa ada contohnya* Misalnya, 

.♦♦maka bertaubatlah kepada Tuhan Vang 
menjadikan kamu +++ . (Q.S* Al-Baqarah [2]: 5&) 11 

Al-Barru (jJI) 

Firman-Nya, jji j ^ jU js ^ 

dan sesungguhnya tetah Kami muliakan 
anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan 
dan di lautan*,,. (Q*S* AHsra* [17]: 70) 
Keterangan 

Ai-barru; Daratan* Lawannya al-bahru 
(lautan)* Baca al-bahru. 


Al-Birru 

Firman-Nya, jjjui j** ijjji ^ ^ ^ 
Bukanlah menghadapkan 
wajahmu ke arah timurdan barat suatu kebaktian. 
akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu beriman 
kepada Allah* Arti selengkapnya: Bukanlah 
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya 
kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, hari 
kemudian t mataikat-malaikat, kitab^kitab, nabi - 
nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerobatnya, anak-anak yatim t orang- 
orang m iskin, musafir (yang memertukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminfa- 
minta; dan memerdekakan hamba sahaya f 
mendirikan salat f don menunaikan zakat; dan 
orang-orang yang menepati janjlnya apabila 
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar datam 
kesempitan, penderitaan dan datum peperangan. 
Mereka itulah orang orang yang benar-benar 
(rmannya); dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa * (Q,S. Al*Baqarah [2]: 177) 

Keterangan 

Al-birr dalam ayat tersebut hakekatnya 
ialah beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya, 
malaikat-Nya, kitab'kitab-Nya; orang yang mem- 
berikan harta yang dicintai kepada kerabat, anak 
yatim, orang musafir, orang yang meminta; orang 
yang memerdekakan hamba sahaya; orang yang 


1. ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 1 him. 31 maddah ' j _ 
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mendirikan salat; orang yang menunaikan zakat; 
orang yang menepati janjinya; orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan. 11 

Beriman ( aamana ) kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
dan rasubrasul-Nya, menjadi urutan pertama 
sebelum menginjak amalan yang lain. Yang 
demikian itu iman merupakan pondasi yang 
benar-benar harus diperhatikan. Atau iman 
menjadi urutan yang pertama menunjukkan 
keunggulan; hal ini berimplikasi ketundukan 
akal pada iman; dan selanjutnya ketundukan 
akal pada wahyu. Sebuah ungkapan tatm; FIDES 
PROCEDIT INTELLECTUM, “Iman mendahului 
pengertianV 1 Artinya iman harus dimiliki 
sebelum seseorang mengerti. Keroposnya iman 
seseorang dipastikan tidak dapat melanjutkan 
bentuk-bentuk amalan: memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, kepada 
anak-anak yatim, kepada orang-orang miskin, 
kepada musafir (yang memerlukan pertolongan) 
dan kepada orang-orang yang meminta-minta; 
memerdekakan hamba sahaya; mendirikan salat, 
menunaikan zakat; menepati janjinya apabila ia 
berjanji, sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. 

Kata al-birr bermakna luas mencakup 
semua kebaikan dan ketaatan kepada Allah 
Ta'ata dan rasul-Nya, Muhammad $aw. i] Imam 
Ash-Shan'ani menjelaskan bahwa al-Birr (dengan 
dikasrahkan) adalah luasnya kebaikan (ai-kbair). 
Sedang abbarr (dengan difathahkan) ialah yang 
luas dalam berbagai kebaikan (oWdwooO* Dan 
ini adalah satu di antara sifat sifat Allah Ja f ala. A] 

Sejumlah ayat yang memuat kata birr dan 
perubahan bentuk lafaznya, berikut penjelasan 
ahli tafsir, antara lain: 


1. indikasi terjemahan ’hakekat' adalab adanya kata laisa dan lakm, 
keduanya sebagai peniadaan [nofiy). dan menolak unsur-unsur lain yang 
tidak lendapat di dalam kali mat (ayat) tereeb ut. Dan beiuk peniadaan, di 
antaranya ialab in r ma nafty, yang pengerttannya |uga beram membata^i 
(lil-hashr). Uhat, Af-ltqoan fi Vlwmil Qur'an, tahqiq- Muhammad Abu 
Fadhl Ibrahim, Maktabah Al- J ishriyah, Beirut-Libanon, \ui 1 him. IBS, 173, 
176. 

2. Bagus, Loreni, Kamus Fifsafal, him. 242; Cel. Ke-2 2 Februari 2000, 
(jramedia Pustaka Utama-Jakarta. 

3. Syaikh Abu Bakar labir Al-laiairiy, Tafiir At-Aisar jilid 1 him. 269, 
Daarus Sunnah; terjemah: M_ Azhari Halim, M.A. dan Abdurrahim Mukti, 
M.A Cet ke-1 Jakarta. 

4. $ubulu5-Sataam r juz 4 him. 160. 


1) Firman-Nya, LL^i ^ US (Q-S. 

Maryam [19]: 14) Maka, Birran waalidaihi 
maksudnya ialah banyak kebaktian dan 

kebaikannya kepada kedua orangtua, 11 3 
2} Firman-Nya, i^Ii -j: Kamu 

sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian 

(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebahagian harta yang kamu cintai. ...(Q.S. 
Ali 'Imraan [3]: 92) Maka, al-birru dalam ayat 
tersebut adalah menafkahkan harta yang 
dicintai. 

3) Firman-Nya, ^ ijiu iljji 

L^i^i & ijiij yiii *ji (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 189) yakni, yang dimaksud al-birr ialah 
kebaktian orang-orang yang bertakwa, yang di 
antaranya masuk ke rumah-rumah dan pintu- 
pintunya, bukan dari belakang. Sebagaimana 
dinyatakan di dalam Mu'jam bahwa dengan 
dikasrahkan bo'-nya berasal dari yakni isim 
yang mencakup semua unsur kebaikan(o/- 
khair), yang asalnya itriJi (taat, tunduk)/ 1 
Pengertian yang sama, di antaranya 
dinyatakan, al birr adalah keluasan dalam 
berbuat kebaikan. Kata ini terkadang disandarkan 
kepada Allah yang berarti pahala, dan terkadang 
disandarkan kepada hamba-Nya (manusia) yang 
berarti ketaatan. 31 

Sedangkan bentuk tunggalnya > 
Artinya berbakti. Sebagaimana firman-Nya: ^ 
hjj*: yang mulia lagi berbakti. (Q.S. ’Abasa [80]: 
16) Maksudnya para malaikat tersebut dimuliakan 
dan disucikan di sisi-Nya serta tidak pernah 
melakukan perbuatan dosa. 4] 


1. Ai-Maraghi, Op. Ot., |ilid 6 juz 16 him. 38. 

2. Mu'jatn lughotvl Fuoaboo', ArabiyEnglijiy Afran&iy, him. 86. 

3. Mu'jam Mufrodat Atfaaibit Qur'an, him. 37; Di dalam Utah 
NihovQWi-Mahtaj dijelaskgn, bshws pl-birru adalah nama bagi segala 
bentuk kebaikan. Adapula yang berpandangan bah^a ol-birru masih 
banyak mempunyai empat am, antara tain: 1) Ai-Btrru, berarti al-rafiigu 
(vang menemam pam hambanya), maksudnya Dia yang jnengh.endaki 
kemudahan dan menghindarkan kesulitan yang dilakukan oleh para 
hambanya r 2} AFBwru berarti, Dia memaafkan segala kesalahan hambanya 
dan tidak menghukumnya (karena pelanggaran yang dilakukan hambanya), 
3) Al-Birru, berarti membalas kebaikan yang ditakukan hambanya dengan 
sepuluh kali lipat. dan tidak membalas kejahatan selain dengan bala&an 
yang ^ama, 4) Ai-Birru berarti, dia menulii kebaikan meski hanya sebatas 
kemauanlbelum lerlaksana) dan tidak menulisnya sebagai suatu dosa 
ter had,ap perbuatan buruk yang masih dalam angan-angan{belum 
terlaksana). Uhat, Niliaayatul-Muhlaaj f alaa Syarhrl-Minhaaj, him. 27 

A. Tofsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 30 him. 42. 






Al-Buruj Sebagaimana dikatakan oleh peribahasa: ijJi 

At-Buruuj (^<), adalah bentuk jamak, W. yakni, karena dingin yang mencekam ia tidak 
sedang bentuk mufradnya adalah artinya bisatidur. 1] 2 * 

benteng atau gedung yang tinggi, atau juga Dan ber3.rti butiran es, seperti 

berarti salah satu bintang di langit yang firman-Nya, & & ^ ^ -dan 

berjumtah dua belas (gugusan bintang). Adapun AUah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es 
yang dimaksud di sini adalah tempat beredarnya dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan) 
bintang-bintang, matahari dan bulan. Bintang- awan seperti gunung-gunung,... (Q.S. An-Nuur 
bintang yang berjumlah dua belas tadi, adalah: l^V* 43) 

Aries, Taurus, Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, 

Scorpio, Sagitarius, Corpricornus, Aquarius dan Barzakh 

Pisces. ,] Menurut ALHasam Mujahid dan Qatadah Firman-Nya, antara kedua- 

bahwa dikatakan buruuj karena terangnya (/i- nya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing- 
zhuhuuriha}^ (Q.S. Al-Buruuj [85]: 1) casing. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 20) 

Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa setiap Keterangan 
disebutkan kata buruuj maksudnya ialah d- Barzakh (f^) dalam ayat tersebut adalah 

kawaakib (bintang-bintang), kecuati firman-Nya: dinding pemisah. Yakni, kedua laut tersebut 
An Nisa^ [4]: 78), yang tidak bisa saling melampaui sesamanya, baik 
maksudnya benteng tinggi dan kokoh, dengan bercampur antara dua jenis air tersebut 

ataupun menghilangkan ciri khas dari masing- 
Bariha (^) masing keduanya, yakni yang laut yang asin 

Firman Nya, ^ ^ Vii tidak melam P aui kepada laut yang tawar, begitu 

Mereka menjawab: “Kami akan tetap P^a laut yang tawar tidak menjadi asin. Yang 
menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa demikian itu, karena terdapat dinding pemisah. 
kembali kepada kami". (Q.S, Thaaha [20]: 91) Sedangkan firman-Nya, ^ Jj fseLi 

Keterangan - dan dihadapan mereka ada dind/ng 

Lon nabraha dalam ayat tersebut berarti sampai hari mereka dibangkitkan. (Q.S. AL 
Kami akan tetap. 4] S. Dan firman-Nya, Lui Mu'minuun [23]: 100) 

...aku tidak akan frerbenfi (berjalan) Barzakh dalam ayat tersebut adalah 

sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan. sesuatu yang menghalangi (membatasi) mereka 
... (Q.S. Al-Kahfi [18]: 60} untuk kembali.Maksudnya, mereka sekarang 

Adapun Abrahu berarti meninggalkan^ telah menghadapi suatu kehidupan baru, yaitu 
Sebagaimana firman-Nya, ^i j ^ ^ kehidupan dalam kubur, yang membatasi antara 

(Q.S. Yusuf [12]: 80) dunia dan akhirat. 41 


Barada {y^) 

Firman-Nya, j,u:Tidak sejuk dan tidak 
menyenangkan. (Q.S. Al-Waaqi'ah [56]: 44) 
Keterangan 

Ibnul Yazidi menjelaskan bahwa i*ji artinya 
dinginnya udara, terkadang bermakna tidur/ 1 

1. W.i'MlOiuz JO him. S7 

2. Ta/srr Ai-Boqhawi^ [uz 3 him. 3l£. 

3 A^-Suyuthi, Ai-ltqQofi VSimfntS Qur'on. ju 2 2 him. 132 

4 Ta/srr Al-Moroght. jdid t hjz lfe Nrn. 142. 

S. Artfjilid 5 iv7 13 hi in. 25. 

6 GhoriibvI-QiH Qfl wo Tafst\fuhu, him 1^7, 


Baraza O^J) 

Firman-Nya, ^ui] |«*ii dan diper- 
lihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada 
orang-orang yang sesat, (Q.S, Asy-Syu J araa’ [26]: 
91) 

Keterangan 

Di dalam Al-Qur’an, kata Buriza dimaksud- 
kan dengan gambaran tentang keadaan padang 

1. Ai Maraghi, Op. CtL, jilid 10 |ui 30 him. 10. 

2. tbitf, jilid 9 jij? 2'i him 110, lihat penjel^dnnyapada ha^mai* 111 

3. !bid, |ilid6 ju/ IS him. 52. 

4. Oepag r Ai-Qvr'on don Terfemobnyo. catatan kaki no. 1023 him. 
533 
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mahsyar kelak. Buurizat pada ayat di atas 
maksudnya adalah dijadikan tampak bagi 
mereka, sehingga mereka dapat melihat segaia 
kedahsyatannya. 1] Dan FirmamNya, 

Maksudnya, neraka diperlihatkan kepada seluruh 
umat manusia, sehingga dapat melihat sejetas- 
jelasnya. ?J 

Firman-Nya, dan mereka 

semuanya di padang mahsyar akan berkumpul 
menghadap Allah. Arti selengkapnya: Dan 
mereka semuanya di padang mahsyar akan 
berkumpul menghadap Allah, /aiu berkatalah 
orang-orang yang temah kepada orang-orang 
yang sombong: "Sesungguhnya kam i dah ulu 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan daripada kami azab Allah 
(walaupun) sediklt saja? Mereka menjawab: 
'*Seandainya Allah memberi petunjuk kepada 
kami t niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu . Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh atau bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan diri". (Q.S, 
Ibrahim [14]: 21) 

Maka, Barazuu dalam ayat tersebut ialah 
mereka berada di tanah tapang, yakni tempat 
berkumpulnya manusia pada hari itu. 3J 

Firman-Nya, ^ 

ilui dan (ingatlah) suatu 

hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung- 
gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar 
dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak 
Kami tinggalkan seorangpun dah mereka. (Q.S. 
Al-Kahfi [18]: 47) 

Baarizafo dalam ayat tersebut artinya ialah 
nampak, karena di permukaan bumi tidak ada 
lagi bangunan satu pun, gunung-gunung atau 
pohompohonan .' 1 2 3 4 

Bariqa (£*) 

Firman-Nya, bu: maka apabila 

mata terbelalak ketakutan. (Q.S. AbQiyaamah 
[75]: 7} 


1. Tafsir Af'Maraghi' jilid 7 ju? 19 him. 36. 

2. ibid, jilid 10 ju: 30hlm 33. 

3. ibid, jilid 5 ju; 13 him. 143 

4. ibid, jikid 5- juz 15 him. 155. 


Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menafsirkan banqahbasharu, 
ialah syoqqal-bashoru, artinya pandangan yang 
terbelalak. 1J Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
bariqa ialah bingung karena terkejut (tafoiiran 
faza’an ); berasal dari perkataan mereka, & 
apabila ia melihat kilat sehingga matanya 
menjadi silau. Seorang penyair, Dzurrimah dalam 
salah satu bait syairnya, mengatakan: 

ijUuaJ ji ijJj 

JjrJj SlSjjLuf fjA 4JLjjlJ 

"Seandainya kedua mata a/-/iakim, terkena 
sinar terang , tentulah matanya akan si/au 
sehingga ia terfutupV 1 
Sedangkan orang Arab (kata Al-Farra*) 
mengatakan kepada manusia yang bingung dan 
keheranan. Maka dia mendendangkan: 

tjjuu ijli iJLdftjJLS 

u Salahkan dirimu dan pikirkan lukamu, 
jangan kau salahkan aku dan jangan 
bingung. Jangan engkau takut fantaran 
banyaknya luka yang menimpamu V* 

Al-Barqu (jjUl) 

AbBarqu: Sinar {adh-dhau’u}> lazimnya 
disebut kilat. Terkadang, sekalipun tanpa adanya 
mendung sering terjadi kilat. Adapun sebab 
utama terjadinya adalah bertemunya ion positif 
(+) dan ion negatif (-)/* Sebagaimana firman* 

Nya, 4ui^ ■ ,iiinS 

ihArf 4 JJI 5 hjjj .1 (>> atau 

seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat 
dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; 
mereka menyumbat telinganya dengan anak 
jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab 
takut akan mati, Dan Allah meliputi orang-orang 
yang kafir. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 19) 

Baraka ( 

FirmamNya, u.^j \^\ 3 1 ^ 1 , & 

jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri 

1. Jbnu AI-Vaiidi. Op. CU.. him. 133 

2. TafarAl mrogK jilid 10 juz 2? him. 146. 

3. Ibid, jilid 10|uz 23 him.143 

4. Ibid, jilid 1 juz 1 him. 59. 
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beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat- 
ayat Kami) itu, maka Kami akan siksa mereka 
disebabkan perbuatannya. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 96) 

Keterangan 

Barakaatas-Samoa* ialah berkah-berkah 
dari langit, memuat ilmu pengetahuan produk 
akal yang berdasarkan wahyu dan anugerah 
ilahi, yang berupa ilhanvilham. Juga hujan dan 
lain sebagainya yang menyebabkan kesuburan 
dan timbuinya kekayaan di muka bumi, Sedang, 
Barakaatul-ordhi maksudnya ialah berkah- 
berkah dan bumi, ialah kesuburan, hasil-hasil 
tambang dan lain-lainJJ Dikatakan demikian 
karena tetapnya kebaikan [al-khair) di dalamnya 
sebagaimana tetapnya air yang ada di dalam 
sumur. 21 

Firman-Nya, u dan Dia 

menjadikan aku seorang yang diberkati di mana 
saja aku berada.... <Q.S. Maryam [19]: 31) Maka, 
Mubaarakan dalam ayat tersebut ialah amat 
berguna bagi manusia atau tepat dalam agama 
Allah, 31 Dan mubaarakan ditujukan kepada Nabi 
'Isa a.$., sebagai yang memberkahi. Menurut 
A. Hassan mubaarakan , diterjemahkan dengan 
“diberi rahmatV 1 2 * 4 

Adapun Tabaarako (4U) adalah fi'il dan 
ia tidak dipergunakan selain dengan bentuk 
madhi, lampau [fi*it madhi), dan tidak dapat 
ditujukan selain kepada Allah Swt, 5 6 7 ) Maka, 
Tabaarakalloahu ialah Mahatinggi dan Mahasuci 
Allah. 61 Dan tabaarako menunjukkan perhatian 
serius (fanbr/fi) tentang kebaikan-kebaikan- 
Nya yang disebutkan berupa keistimewaan- 
keistemawaan dptaan-Nya. 7j Misalnya tentang 
kejadian manusia, 4jLn jjLii: Maka 

Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Balk. 
Arti selengkapnya: Don sesun^uhnya Kami telah 
manusia dari suotu saripati ( berasal) dari tanah . 
Kemudian Kami jodikan sar ipati itu air mar?/ (yang 


1. Ibid, jilid 3juz 9 Nm. 14. 

2. Mv'fom Mvfrtidat Mfaazhii Qur'an, him. 41 

i Tij/sr Al-Maroghi. jilid 6 ju^ 16 him. 47. 

4. Li hat, A. Hassan To/ar At-fvrqoo. him Sfil. 

5. Ai-llqoan ft Vlwmit Qur’an, juz 2 him. 188 

6. Tafsir AbMoroght, jilid 6 juz 18 him. 8. 

7. Mu' jam Mufradot Alfaozhii Qur'an, him. 42. 



disimpan) dalam tempat yans kokoh (rabim), 
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 
darah, lalu sequmpal darah itu Kami jadikan 
se$umpal dating, dan se$umpal dag mg itu Kami 
jadikan tulang belulan$ y lalu tulan$ belulan$ 
itu Kami bunskus dengan dag/ng. Kemudian Kami 
jadikan Dia makhluk yang berbentuk lain, Maka 
Maha sucilah Allah , Pencipta Yan$ Rating Baik, 
(Q.S. Al-Mu’minuun [23]: 12-14) 

Sedangkan artinya diberkati, seperti 

firman-Nya: ^ j ^ ...Bahwa 

telah diberkati orang-orang yang berada di 
dekat api itu.... (Q.S. An-Naml [27]: 8). Menurut 
A. Hassan, ketika Nabi Musa sampai ke tempat 
yang kelihatan api api tadi yang sebenarnya nur, 
ia dengan suara menyeru yang maksudnya bahwa 
Tuhan beri berkat kepada apa-apa dan siapa- 
siapa yang disinari nur, demikian juga apa-apa 
dan siapa-siapa yang berada di sekeliling tempat 
itu. Tetapi ingat! Bahwa nur itu cahaya dikirim 
oleh Allah, bukan cahaya Allah, karena Mahasuci 
Allah dari pada menyerupai makhluk. 11 

Adapun firman-Nya, ^liu ^ jji ♦,] 
(Q.S. Ali 'Imraan [3J: 96) 

Maka berdasarkan ayat tersebut imam 
ash-Shabuni mejelaskan bahwa At-Barkah dalam 
ayat tersebut adalah julukan negeri Mekah, yang 
maksudnya berlimpahnya kebaikan. Kata at- 
barakoh dibagi menjadi dua macam: 

Pertamo, secara hissiy, berarti segala 
kebaikan yang Allah turunkan di muka bumi dan 
keberkahannya dapat dinikmati oleh penduduk 
negerinya dan mampu memikat negara lain yang 
ada di penjuru dunia ini. 

Kedua f secara maknawiyah, bahwa ia 
(Mekah) sebagai arah/kiblat bagi orang-orang 
yang berada di belahan timur dan barat, dari 
setiap penjuru dunia datang kepadanya dalam 
rangka melakukan manasik haji dan umrah, 
sebagai wujud terkabulnya doa af-KhoW, Ibrahim 
a.s. 21 

Ungkapan berkah, baik dengan bentuk isim 
(^>uA) dan bentuk fi'il (>u£,b) semuanya merujuk 
kepada hal-hal yang positff, yang menyelamatkan, 


1. Tafsir Ai-fvrqon, Catalan kaki no 2735 him. 737. 

2. AsIvShabuni, Tafsir Abkam, jilid ] him. 406. 
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memberi ketentraman, dan rahmat. Kata berkah 
dalam konteksnya dapat berupa: 1 ) menerangkan 
benda mati, misalnya air hujan, 

iioj Ai LJLjjLg {Q.S. Qaf [50]: 9); 2) 
menerangkan tentang waktu, misalnya menyifati 
malam turunnya Al-Qur'an, ilitii J^ui iju lii 
^^(Q.S. Ad-Dukhan [43]: 3) merujuk terhadap 
pribadi seseorang, diantaranya Nuh a.s. dan 
umatnya yang telah selamat dan azab Allah, 
dan ketika turun dari kapal, du 

lii t*c*+*i (A +* *-4-^ 

(Q.S. Hud [11]: 4$); begitu juga keberkahan 
terhadap keluarga nabi Ibrahim a.s., 

^ {YY} 1 jjt 3 ) likLui 1 jiaj 

Uii (VT) JUA4 Jl*t» 4i) ujjjl 4A)I ja\ 

isji liijtikj ijyjuJi ^ j(Q.S. 

Hud [11]: 73); dan 4) berkah yang berkenaan 
dengan tempat ibadah, Ka'bah yang berada di 
Mekah, sebagaimana tersebut dalam surat Ali 
Imran ayat 96 di atas. 

Barama (j^i) 

Firman-Nya, • 4U i>i Bahkan 

nnereka telah menetapkan satu tipu daya {jahat), 
maka sesungguhnya Kami menetapkan pula. (Q.S. 
Az-Zukhruf [43]: 79) 

Keterangan 

Ai-ibraam adalah menetapkan suatu 
perkara (ihkaamul amri ). Asalnya dari ibroomul 
habii (memintal tali ). 11 Dan, Abramuuomron { 
i>i), mereka mengurus urusan itu dengan baik . 21 

Burhanun (£Uj!f) 

Firman-Nya, Lz-Lk^ 1 

dan kami datangkan tiap-tiap umat 
seorang saksi, iaiu kami berkata: “Tunjukkanlah 
biikt? kebenaran kamu”, maka tahulah mereka 
bahwa yang hak itu kepunyaan Allah.... {Q.S. Al- 
Qashash [28]: 75) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Al-burhaan adalah 
bukti untuk berhujjah, wazan seperti ar- 
rujhaan dan ots-tsunyaon. Sebagian mereka 
mengatakan: terambil dari apabila putih 


1. Mu'jam Mufrodat Aifoazhit Qur'an r him. 43. 

2. Tojsif Al-Moraghi, jilid o juz him. 


cemerlang. Dan 5Sji k#\ 5>3i 

yakni uban yang putih {syaabatun baidhaa’). t] 
Sedang ai-burhch adalah lamanya waktu. Maka 
ai-burbaan lebih kuat maknanya dari al-adiUQh, 
karena al-burhaan berarti menetapkan kebenaran 
(al-haq) untuk selama-lamanya . 21 

Bariyyah (4 ^j) 

8ori\/yah artinya makhluk (d-Khalif/ch ).* 1 
Di dalam AbQur'an terdapatduaistilah, yakni: 1) 
Sebaik-baik makhluk. Maksudnya, orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh; dan 2 ) 
Jiyii 13 - 5 .: sejahat-jahat makhluk. Maksudnya, 
orang-orang yang kafir dari kalangan alhu kitab 
dan orang-orang musyrik, karena tempat tinggal 
mereka adalah jahannam.(Q.$. Al-Bayyinah [98]: 
6 , 7) 

Baazighatan (<U}L) 

Firman-Nya, u* ^ \jA Jii l >UJi Jy> Uii 
j£i: Kemudian tatkala dia melihat matahari 
terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku, inilah yang 
lebih besar",... (Q.S. At-An r am [ 6 ]: 78) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ji ialah permulaan terbitnya butan / 1 Baaii^han 
dalam ayat tersebut adalah bulan muncul menye- 
barkan sinarnya. Asalnya dari, iuji jikiji 
yakni terus berjalan dan mengalir. 5 J Baca Afala 
( Afiliina ). 

Bassa (^j) 

Firman-Nya, U jWi dan gunung- 
gunung dihancur luluhkan sehancur-hancurnya. 
{Q.S. Al-Waaqi'ah [56]: 5) 

Keterangan 

Menurut Al-Farra’ basso adalah sesuatu 
menjadi seperti tepung ( od'daqiiq , yang 
lembut ). 61 Bussot dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah dicerai beraikan, sehingga menjadi seperti 

1. Mu'jam Mufradat Atfaazhit Qut an. him. 42. 

2. /M, him. 42*43. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 jU 2 30 him. 212; indikasi dalam 
menglclasihkasikannv3 adalah karinah dari kata oubo-^o (mereka itulah), 
yang pengerciannya sifat yangdikandung oleh khoirulbariyyah dan syorruf 
bariyyah adalah kalimat ^ebelumnya. Baca uutoa-ika. 

4. Ibid, jilid 3 juz 7 him. 168. 

5. Mu'jofn Mufradol Atfaaibif Qur'an, him. 43. 

6. Ibrtu Manzhur, Op. Cft., jilid 6 him. 27 maddah ^ ^ w 
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tepung yang ditaburkan (futtat kama yuiattus - 
sarnie?). 11 Yakni, terambil dari perkataan, 

artinya si Fulan menaburmaburkan 

tepung. 71 

Baasirah 

Firman-Nya, ja 4* dan wajah- 

wajah (orang kafir) pada had itu muram . (Q.S. 
AbQiyaamah [75]: 24) (Q.S. Al-Muddatst$ir [74]: 
22 ) 

Keterangan 

Basara Mukanya cemberut ffcaltom 

w ajhihi). Sebagaimana dikatakan oleh Taubah 
Ibnu Humaiyir: 

UJy-Lsj L* ^ j 

“Te/ab meragukon perpa/mgannya se- 
suatu yang kau Mat, penolakannya 
terhadap kein$inanku don sekatiqus rasa 
cemburunya. ” 

Begitu juga dalam bait syairnya yang lain 
beliau menyatakan: 

,rt I f . X J "if 

“Seakamakan bag? set/ap yang beraka/ 
mero/Mi mata bad, off dalam majlis 
atau pemondangan yang diiihatnya, ia 
menyawasi sehin$$Q semuo oran% takut ; 
sebab segafa robasianya tieda yang samar 
bagmyaV 1 

Basatha (4 ^j) 

Firman Nya, 4>^Xi zA^l j ij ^ 
t&Uii i>i>i ^ *L-u iiattij: Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan- 
tekanan sakratul maut, sedang para malaikat 
memukut dengan tangannya, (sambil berkata): 
“Keluarlah nyawamu”. (Q.S. Al An’am [6]: 93) 
Baca Akbrijuu Anfasakom . 

Keterangan 

Bunyi ayat i&Aij adalah men- 

ceritakan ketika matinya, dan abbosthu 


1. lihat, Shahih At-Bukhari, jilid 3 Mm. 20S. 

2. Tofs(r Al’Moraghi' jilid 9 juz 27Mm. J30- 

3. ibid, jHid lOjuZ 29 Mm. 129; I i hatjuga, Ai Katyyaof, juz4 him. 192. 


dimaksudkan dengan memukul ( adh-dharbu ), 
sedang menurut Adh-Dhahhak adalah menyiksa 
(ab'adzaab). Yakni, mencabut nyawa, Pengertian 
yang sama tertera di beberapa ayat berikut 

1) Basatha , berarti '*membunuh‘\ misalnya.ju 

‘it-^ wLLJt lufL Iji U alJ iliju |jl > iU.uj! 

“Sungguh kalau kamu men$$erakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali 
tidak akan men$$erakkan tanganku kepadamu 
untuk membunuhmu.... (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 
28). Yakni uJ! berarti mengulurkan 

tangan untuk membunuhnya. 11 3 Begitu pula 
firman *Nya, j^ii ■»»Ti^ ^jbi ^ *Jj i^u... . .y w 

dan melepaskan tangan dan lidah mereka 
kepadamu dengan menyakiti (mu).... (Q.S. Al- 
Mumlahanah [60]: 2) 

2) Basatha berarti az-ziyaadah (tambahan). 71 
Maka, “Kedua tangan Allah terbuka”, maksud- 
nya Dia banyak memberi, “PemurahV^eperti 
yang tertera d? dalam FirmamNya, iiju ^ 

... (Tidak demikian), tetapi kedua 
tangan Allah terbuka.... (Q.S. Al-Maa*idah [5]: 
64) 

Dan di antara sifat Pemurah-Nya, dinyata* 
kan dengan Yabsuthu, berarti “menyebarkan” 
atau “membentangkan". 4 i Sebagaimana 
firman-Nya, &ibi 
;uj ^ Allah, Dtalah yang mengirim 

angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan 
Allah membentanskannya di langit menurut 
yang dikehendaki-Nya.,.. (Q.S. Ar-Ruum [30): 
48) 

3) Basatha berarti “mengulurkan", misalnya: 

h m US' V) V 4jjj ^y> JU 

jiy4i jj Ar Ra'd [13J: 14) 
adalah perumpamaan orang-orang musyrik 
yang menyembah selain Allah seperti setan 
yang memperlihatkan terhadap khayalannya 
ke air dari kejauhan yang hendak meraihnya 
namun tidak kuasa.* J 

1. tbid, |ilid 2 ju? 6 Mm. %. 

2. Mi/'jamAt-Wosflth' juz 1 bab ba' Nm. S6. 

3. TofsicAI-MaraQhi, jilid 2 ju? 6 hfin. 152. 

4. ibid, jrlid 7 juz 21 Mm. SO; Ar-ft^bib menjela$kan bQ$otho$y-syot-o, 

yang berarti nasyarohu. ' mervyebarlonnva''- Tericadang menggambartan 

du? hal dan terkadang menggambarkan salad salunva saja. Malta, 
dikatakan yang berarti menghamparkannya (nosyoroM Oan di 

antaranya ialah al-basooth yang merupakan nama (isim) untuk setiap yang 
terhampar MM'jam Mufrodot Affoa/hit Quf'an, him. 43. 

5. Al-Bukhari, Abu Abdullah Mudammad bin Isma il, ShoMh Af- 
Bukhon, KitaabAt-Tafoir, plid 3 r Daar Al-Fikr, U, jilid 3 Mm. 149 
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4) Bosctba berarti "boros" misalnya: 

...(Q.S. AMsra’ [17]: 29) Maka, 
Tabsuthha, dalam ayat tersebut maksudnya 
kamu memperluas dalam menafkahkan t 
membuka selebar-lebarnya dalam menafkah- 
kan. 11 

5) Basotho berarti “perkasa", misalnya: ij 

jtibJtii} fjjji (j 4 Li «j coij* fr & i f & uU i. -i i: (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 247) Maka, ^«ji iajj, dalam 
ayat tersebut adalah kata yang menyifati 
tubuh Thalut, yang artinya besarnya badan, 
perkasa. 21 

Baasiqah 

Baasiqaatun (lu^u), artinya yang tinggi 
menjulang iatb-thiwaal)^ Dan di antaranya 
dikatakan, fa yakni tinggi tubuh 

si Fulan melebihi teman-temannya. 41 Kata ini 
tertera di dalam firman-Nya, fa ^ 

1 dan pohon kurma yang £/nggi-t/nggr yang 
mempunyai mayang yang bersusun-susun. {Q.S. 
Qaaf [50): 10) 

Al-Baslu { 

Firman-Nya, jjJi ydan 

peringatkanlah (mereka) dengan Al-Qur'an itu 
agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke 
dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. 
(Q.S. Al-An'am [«]: 70) 

Keterangan 

Dinyatakan: Dan, 

berarti mengharamkannya. Dan berarti 

untuk mencelakakannya (Uihalakoh)^ 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah menahan sesuatu dan melarangnya dengan 
paksa (babsusy-syaf wa mana'ahu bil-qahri). 
Misalnya perkataan, jx-Ji fan, yakni menahan 
sesuatu yang hendak dijaga untuk diperoleh. 
Sedangkan, abbaslu yang terdapat pada surat 
Al-An'am ayat 70 tersebut di atas, ditafsirkan 
dengan penjara di dalam neraka, ditahan dari 
memperoleh pahala dan kebaikan, 61 


1. Tafiir Al-Mofogbt, jilid S juz IS Mm 31. 

2. Ibid, jilid 1 juz 1 him. 214. 

3. Sbafwoatut-Tafoostf, jilid 3 him. 241; lihat, $hoh>h Al-Bokhan, jilid 
3 him. 198. 

4. Mo'fom MufwdQt Atfoozbit Qur'an, him. 44. 

5. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bdb ba' Mm. 57. 

6. TofsirAi-Maroghi, jilid 3 juz 7 him. 1S&. 


Basyarun ( faj) 

Firman-Nya, ^UJ fa* Uii 

iui 5uJ Uij 4 # Dan sesungguhnya 
Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
"Sesungguhnya Al Qur’an itu diajarkan oleh 
seorang manusia kepadanya (Muhammad)". 
Pada ha l bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 
Ajam, sedang Al-Qur'an adalah dalam bahasa 
Arab yang terang. (Q.S. An-Nahl [16]: 103) 

Keterangan 

Basyarun dalam ayat tersebut adalah Jabar 
Ar-Rumi T budak Ibnu Hadrami. Dia telah membaca 
Taurat dan Injil; dan Nabi saw. apabila mendapat 
penganiayaan dari penduduk Mekah, beliau 
datang ke majlisnya, 11 Dan ’fafa\, adalah manusia 
(ou/tfi), balk pria ataupun wanita, satu ataupun 
banyak. Dan Adam a.s. disebut fafa\fa, "moyang 
manusia” 11 Al-Basyaru (>^ji), adalah kata jamak 
dari ifa*, yang artinya "kulit manusia ” 1 2 3] 4 5 6 Misalnya: 
jjuil (Neraka saqar) adalah pembakar kulit 
manusia. (Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 29) 

Basyiirun (jfa) 

Firman-Nya, Vj ui ij: 

Aku tidak lain hanya pemberi peringatan, dan 
pembawa kabar gembira bagi orang-orang yang 
beriman. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 188) 

Keterangan 

Dikatakan usd fa*, maksudnya ialah 
mengabarkanya dengan membawa khabar yang 
menggembirakan. Dan, ^iii ^>u ~fa*> 
maksudnya ialah menjanjikan kepada manusia 
berupa pahala dari Allah. 41 Sedangkan oMabsyirr 
ialah menyampaikan wahyu, dibarengi dengan 
kegembiraan berupa perolehan pahala bagi siapa 
yang beriman dan taat. 51 

Adapun firman-Nya, j* \’fa* rfafa 
4*Dialah yang meniupkan angin (sebagai) 
pembawa kabar gembira dekat sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan) (Q.S. Al-Furqaan 
[25]: 48) 


1 Ibid, jilid 5 juz 14 him. 141. 

2. Ibid, jilid l juz 3 him 19S. 

3. Ghariibot-Qur’an wa Tafstirohu, him. 192. 
4 Mo 'jam Al- Wosiith, ju z 1 bab ba' him 58 
$. TafsirAi-Moraghi, jilid 3 juz 9 hJm. 13S. 
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Maka, Busyran datam ayat tersebut, 
diringankan bacaannya {tahfif), berarti 'per- 
ingatan\ berasal dari busyarun {^), sedang 
bentuktunggalnya bosyuurun ( 5 jio),sepertihalnya 
kata rusul dan rasuulun , yakni 'kabar gembira'. l] 
Busyra tersebut di tujukan kepada angin sebagai 
kabar gembira datang hujan(rahmat), seperti 
disebutkan dalam Mu’jam: 4 ^ l i angin 
telah memberi kabar dengan turunnya hujan.^ 

M-Basyarah . makna asalnya secara bahasa 
adalah menyampaikan berita yang berpengaruh 
terhadap perubahan kulit muka, baik dalam 
keadaan gembira maupun sedih, pada hakikatnya 
memang dalam masing-masing dua keadaan 
tersebut. Misalnya, b j < m n jib blj 

'jdo£ 3 * 3 : Dan apabila seseorang dari mereka 
dfberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, 
hitamlah (merah padamtah) mukanya, dan dia 
sangat marah (Q.S. An-Nahl [16]: 58); kemudian 
menu rut kebiasaan bahasa, maka basyarah 
cfiartikan dengan penyampaian kabar gembira 
saja .^ 1 

Sedangkan firman-Nya, 

(Q.S. Al-Furqaan [25]: 57) maka maksudnya 
bahwa orang yang benar-benar beriman maka 
ia akan mendapatkan haknya dengan bentuk 
kegembiraan dan wajah yang berseri-seri, 
sedangkan ^ ditujukan kepada orang-orang 
yang terus-menerus dalam kekafiran maka 
selamanya mendapatkan ancamam 4] 

Al-bisyaarah dan al-busyraa adalah berita 
gembira yang membuat wajah berserf-seri. 
Penggunaan kata ini untuk tujuan menjetek- 
jelekkan atau sinis ,- 1 Misalnya ungkapkan ayat: 
[sji sebagaimana yang tertera di 

datam hrman’Nya:j^i^^^i^LU^^^jji^! 

Ja f- aJL JjjjL jOu 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada 
ayat-ayat AUah dan membunub para nabi yang 
memang tidak dibenarkan dan membunuh orang^ 
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, 
maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan 


]. {bid, jilid 7 |\ii 19 him. 22- 
2 Mu'jam Al-Wastitk, juz 1 h^b ba' nlm. 58. 

Al-Mara^hi, Op Of., jilid 5 jn 1 14 him 95 
4 A$-Suyuti r Imam Jalaluddirt, HtrfuVarirj/t'ShtinoiVf pio Jtifw 
Jotokiin r PentyaraJv Ai-Syaikh Ahmad Ash-Sfiawi AJ-MaNki (catatan kaki) 
LubabwNugul fi Asbaabtfi-SVuiui, Qaar At-Fikr I1, ju; 4 him. 550. 

5. TafarAl-Marvghi, jilid 1 j \jz i hln>. 122. 


menerima siksa yang pedih. (Q,S. AU Umraan [3]: 
22 ) 

Baasyara (>XL) 

Firman-Nya, . 1 . % i Jj |ui 3 
...dan janganlah kamu hamptri mereka itu sedang 
kamu Ttikaf di masjid.... (Q.S. Ai-Baqarah [2]: 
187) 

Keterangan 

Di dalam Mu’jam disebutkan: 
i ; Ug, Berarti "menyentuhnya dengan mesraV 1 
Dan berarti "menggaulinyaV 1 

Bashiirah 

Firman-Nya, ui «jji jj ji 

> 3 : Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, 
aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kamu) kepada AUah dengan hujjah yang 
nyata.”..* (Q*S. Yusuf [12]: 108) 

Keterangan 

8asbr7rah p “melihat", yakni melthat 
dengan mata telanjang- Arti secara bahasa ini 
dapat ditemukan tentang keadaan Yusuf a.s., 
ij^ Pergilah 

kamu dengan membawa baju gamisku ini, lain 
letakkantah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan 
melihat kembali. (Q.S. Yusuf [12]: 93), VfrW 
basb//ron dalam ayat tersebut artinya, dengan 
seketika dia jadi bisa metihat; atau dia datang 
kepadaku dengan keadaannya yang sudah bisa 
melihat kembatiJ Begitu juga, 

^ Jjut Sedang mereka sating 

melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia 
dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu 
dengan anak^anaknya. (Q.S. Al-Ma*aarij [70]: 
11) Maka, Yubashshiruubum dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah teman-teman karib itu melihat 
dan memandang teman-teman mereka. J] 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa bashiirah 
mempunyai makna, antara lain: (ketajaman 
hati), kecerdasan, kemantapan dalam agama 
dan kenyataan hidup, AAeskipun bashiirah juga 
mengandung arti melihat, tetapi jarang sekati 

1 Mujotn Af-LVflsrjfh, 1 bab ba' him. 58. 

1 Ksmus Ai-Nfunawwir, him. 85, 

5. Tafcir At-Maraghi, jilid Sju; 13 him. 31. 

4. Tfl/sj/ At-Maroghi, jilid 10 ju; 20 him. 68. 
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dipakai dalam literatur Arab untuk indera 
penglihatan tanpa disertai pandangan hati. 11 
Dan setiap yang dijadikannya sebagai dinding 
seperti halnya baju besi dan perisai serta selain 
dari keduanya disebut al-bashiirQb^ kata ^i 
adalah bentuk tunggal, dan jamaknya 
sedang jamak dart ijynaj adalalV 1 2 3 Yang 

semuanya menunjukkan arti "bukti yang nyata”. 
Misalnya, J i Ly. Tuhan yang 

memelihara langit dan bumf sebagai bukti-bukti 
yang nyata.... (Q.S. Al-lsraa’ [17]: 102) 

Sedangkan Alaa basbiiratin (dengan hujjah 
yang nyata), yang tertera pada surat yusuf ayat 
108 di atas terdapat isyarat bahwa agama yang 
lurus ini tidak menuntut kepatuhan secara buta 
terhadap berbagai pandangan dan keyakinan yang 
digariskannya dengan menceritakannya saja. 
Akan tetapf ia adalah agama yang didasarkan 
atas hujjah dan keterangan/ 1 

Sejumlah makna bashara dengan perubahan 
lafaznya di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, <u*ii J& juiyi j*: Bahkan 
manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, 
(Q.S. Al-Qiyaamah [75]: 14) maksudnya 
anggota badan menjadi saksi terhadap 
perbuatan yang dilakukannya seperti yang 
disebutkan di dalam surat An-Nuur ayat 24. 

2) Firman-Nya, aiilji Lxihy. Dan telah 

kami berikan kepada Tsamud onta betina itu 

(sebagai mukjizat) yang dapat ditihat_(Q.S. 

Al-lsraa' [17]: 59) 


1. ibnu Manzhur, Al-'Allaamah Abi Al-Fadtil lamaluddin Muhammad 
bin Mahram Al-ifriqiy Al-Mishriy. Lf'onu! 'Arab, Daar Al-Fikr, Cet. Ke-1 
(1990M/1410H), jilid4 him. 64, 65 maddah , ^ 

Kata Ai Abshar disebutkan di sejumlah ayat. misalnya ,.uJ*i, 
yang terdapat di dalam surat An-Nuur ayat 37. Sedangkan j^ri ^,1, yan^ 
terdapat pada surat W-Hasyr ayat 2 dan surat All Imran ayat 13. Begitu 
pula jL^kir , v j,i r yang terdapat pada surat Shaad ayat 45. Semuanya 
menunjukkan makna penglihatan dengan hati (mata hati). 

Sedangkan batasan Al-Abshor, dmyatakan oleh ayat; jL^i * 
;_J.i -j-iJjt U, jL-Jif* Did tidak dapat dicapai oleh penglihatan mat a, 
sedang Dia dapat mdihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang Maha 
Haluslagi Maha Mengetahui. {Q.S. Al-An'am 16|-103) 

Oi antaranya Boshiirab berartr Als-Tsabaatu f>d-diin. misalnya: li 
^u|Q-S AUAn J am [6]'. 104), yakni telah datang kepada kalian 
al-Qur'an yang padanya mengandung bukti dan keterangan yang jeias maka 
baiangsiapa memegang teguh maka kebaikan buat dirinya sendiri, dan 
barangsiapa yang menyepelehkan maka cnalapetaka ha«va menimpanya 
karena Allah 'Ana woJoilo tidak membutuhkan makhluknya (ghamya ‘an 
khalqihi). Ibid, him. 65 

2. Ma'jomAt-Wasiitti, bab ba' him 59. 

3. Mo'fom Mufrado t Alfoazhi! Qur bn, him. 46. 

4j Tafsir At-Maroghi, jilid 5 juz 13 him. 52; At-Abshoor; otbashor fii 
amriiloab (memperhatikart tentang perkara Allah). (Q.S. Ash-Shaffaat |37|: 
4$). Li hat, Shahtb Af-Bukhari, |il id 3 him. 186. 


Maka Mubshiratun dalam ayat tersebut 
maksudnya adalah mata bagi orang yang mau 
memperhatikannya. f) 

3) Firman-Nya: Jl juiyi ja: Bahkan 

manusia atas dirinya sendiri menjadi saksi , 
(Q.S. Al-Qiyaamah [75]: 14) 

Maka, Yang menyaksikan {bujjatun 
syahidatu ‘alaa mo shadara minhu). 
Maksudnya, manusia itu sendiri merupakan 
bukti yang jelas bagi dirinya, sehingga 
tidak perlu lagi diberitahti oleh orang lain. 
Sebab dirinya menyaksikan apa yang telah 
dilakukannya. Pendengaran, penglihatan, 
kedua tangan, kedua kaki dan semua anggota 
tubuh menjadi saksi atas dirinya. Manusia akan 
tetap mervjatani hisab (perhitungan amal), 
meski ia mengemukakan berbagai alasan, 
sebagaimana firman-Nya, "Bacolab kitabmu, 
cukuplab dirimu sendiri seba$ai penghisop 
terbadopfamal perbuaton) mu”. (Q.S. Al- 
Isra’ [17: 14) 

Mengenai ayat tersebut, At-Farra’ 
mengatakan bahwa manusia itu terhadap 
dirinya sendiri memiliki mata hati yang 
memandang. Beliau mendendangkan ; 

Uifr Ji-nJI ji <J\£ 

djio Li jl-> * O j I 4.1 JJ'i .w 

u Seakan basi setiap yang berakal 
memiliki mata hati , di dalam majlis 
atau pemandonqan yang dilihatnya, ia 
meagawasi semua oran$ tokut, sebab 
sega/a rabasianya tiada yang samar bag/ 
mereka ”. i] 

4) Firman-Nya, \y ^ ^ cli); (Q.S. Thaaha 

[20]: 35) maksudnya, Engkau mengetahui 
keadaanku; kami tidak menghendaki dengan 
ketaatan selain keridaan-Mu.** 

5) Firman-Nya, i>i,i^j uiuki & 

Dan jikalau Kami menghendaki 
pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-iomba 
(mencari) jalan. Maka betapakah mereka 
dapat melihatnya. (Q.S. Yasin [36]: 66) 


1. TafsirAl'Maraghi, jilid 5 |uz 15 him. 62. 

2. Ibid, jilid 10 ju? 29 him. 150- 
3 /br4jiKtf6ju216 him. 104 
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Maka, Ji berarti bagaimanakah 

mereka bisa melihat kebenaran dan menge- 
tahuinya. 1j Yakni, uslub istifhm mkoariy, maksud- 
nya mereka pasti tidak dapat melihatnya* 

Bashlun (^) 

Bush/un: Bawangmerah. Firman-Nya, 

...Kacang adasnya dan bawang merahnya. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 61) 

Bidh’un (j^u) 

Firman-Nya f jm -oj j 

--.dalairi beberapa tahun lagi. 
Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 
{mereka menang). Dan (kemenangan bangsa- 
bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang 
yangberiman* {Q.S. Ar-Ruum [30]: 4) 

Keterangan 

Di dalam Mu’jam dijelaskan bahwa jtk, 
dikasrahkan bo* dan difathahkannya, adalah 
jumlah antara 3 (tiga) hingga 10 (sepuluh). Dan 
juga berarti bagian dari sesuatu, di antaranya 
dikatakan: “anak adalah bagian dari 

ayahnya'V 1 Ibnu Al-Yazidi menyebutkan, bahwa 
Bfdh'm Sinuna, mereka mengatakan, ia adalah 
“hitungan antara satu sampai dengan empat", 
ada pula yang mengatakan ia adalah “hitungan 
antara tiga sampai dengan sembilanV 1 Bidh’in 
sin/ma pada ayat di atas menyifati tentang masa 
yang ditunggu-tunggu tentang kemenangan 
bangsa Romawi. 

Di dalam Kamus dijelaskan bahwa menurut 
Al-Farra’ bahwa kata bidh'un tidak boleh 
disertakan penyebutannya dengan angka 10 
(sepuluh), 20 (dua puluh) hingga 90 (sembilan 
puluh), dan tidak boleh dikatakan kepada angka 
100 (seratus) dan angka 1000 (seribu). 41 Pada 
ayat lain juga terdapat kata bidh'in minima, 
yang berkenaan dengan keberadaan Yusuf a + $ +s 
di dalam penjara, seperti dinyatakan, iuiU 

jtif*ii ^ i^ijb iCj ijUijiJiLJi + 4,+maka setan 

menjadikan dia lupa rr>enerangkan (keadaan 

l.ibtd, jilid 8 jui 23 him 24. 

2 Mu'iamLvghotulFvq(iftQQ , / Arabiv Englijiy Ah-jnjiy, him. 88 

3. Ghariibuf-Qtjf'aft wo TofsHruhu. him. 141 

4. Alu’uip Ahmad Thahtr, Tomb Qomvs Al-\tuktih Ata Thonqohl- 
Miihbwhui-Mwir wo Asaasi-Boloogtwh, 4 jilid, DjarAl-Kirtyb, Riyadh t.t, 
juz 1 him. 283 maddah 


Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah 
dia (Yusuf) di dalam penjara beberapa tahun 
lamanya. (Q.S. Yusuf [12]: 42) 

Bidhaa'atun 

Firman-Nya, fbli ia* 

'*0h; kabar gembira, ini seorang anak muda!” 
kemudian mereka menyembunyikan dia (Yusuf) 
sebasai barons da$QngQn.,.. (Q.S. Yusuf [12]: 19) 

Keterangan 

AI-bidhQQ'ah adalah harta yang diper- 
gunakan untuk berdagang. Dan btdhao'atahum 
yang tertera pada ayat tersebut di atas maksudnya 
adalah barang-barang yang mereka tukarkan 
dengan makanan, berupa terompah dan kulit 11 

Batha’a 

Firman-Nya, c^i j & j&i* dan 

sesungguhnya dt antara kamu ada orans 
yang sangat berlambat-iambat (ke medan 
pertempuran).... (Q.S, An-Nisa’ [4]: 72) 

Keterangan 

At-Tabaththu 1 ialah memperlambat jalan 
dan paksaan untuk memperlambat jalannya, ?] 
Dan dikatakan ilk, yakni melepaskan tentang 
hal-hat yang telah dipegang teguh. 3] 

Bat Kara (^) 

Firman-Nya, Q* & uiiii j&y. 

Berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah 
Kami binasakan, yang sudah bersenang-senans 
dalam kehidupannya...* (Q-S> Al-Qashash [28]: 
58) 

Keterangan 

At-Bathru ialah menampakkan kebanggaan 
dan sombong dengan nikmat kekuatan, atau 
nikmat berupa kepemimpinan. Hal ini dapat 
diketahui dengan gerak-geriknya yang dibuat- 
buat dan jenis perkataan yang menyimpang/ J 
Dan tertera pula di dalam firman-Nya, 

\£u [UjUj & Dan janganlah kamu 

menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampung dengan rasa anskuh„„ (Q + S. Al-Anfal 


1. TofsirAi-toaraght, jilicl S juj 13 him. 9. 

2. Ibid, jilid 2 juz Shim. S*. 

3. Mu'fofo Al-Wostitb/^ji 1 babba" him. 60. 

4. Tafsir Al-Marogtii, jilid 4 10 him. 11. 
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[ 8 ]: 47). Oleh karena itu kesombongan (al-kibr), 
biasa didefmisikan dengan bathrulhaqq wo 
$hamthunaas artinya menolak 

kebenaran dan meremehkan manusia. 

Bathsyu *) 

Firman-Nya, dy Sesungguhnya 
azabTuhanmu benar-benar keras. (Q.S. Al-Buruuj 
185]: 12) 

Keterangan 

AbBatsyu ialah mengambil dengan cara 
kasar dan keras. (menyerobot ). 11 Pengertian 
senada juga dijelaskan oleh Ash-Shabuni, yakni 
jLj\ artinya menghukum dengan keras dan 
memperlakukannya dengan cara bengis ( ai- 
akhadzibi-syiddatin wal-'anaf) 2 * Seperti tertera 
juga di dalam firman-Nya, ^ lsui & 

1 AL 4 dan berapa banyaknya umatumat 

yang telah kami binasakan sebelum mereka yang 
mereka itu tebih besar kekuatannya dari pada 
mereka ini.... (Q.S. Qaaf [50]: 36) 

Adapun firman-Nya, ;uwi ^ 
u j-j&k (Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menshontam mereko dengan hantoman yong 
keras . Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 16) 

Menurut Ibnu Al-Yazidi, i-ikJi yang 
tertera pada ayat tersebut adalah peristiwa yang 
terjadi di hari perang badar (yawmul-bodri)\ 
mereka melihat sesuatu yang menyerupai asap 
tebal yang berada antara langit dan bumi. Oan 
sebagian mereka mengatakan, bahwa ia ialah 
keadaan tentang hari Kiamat ^ 1 * 3 4 Sedangkan 
adalah ‘mengambil dengan ke keras an dan 
dengan cara paksa\ artinya sama dengan 
Sedang al-bathsyUy di sini, artinya tindakan keras 
terhadap apa saja dan berupa siksaan, demikian 
yang disebutkan di dalam Al-Qamu$. A] 

BaathUun (3^U) 

Firman-Nya, Jkuuii: 

Maka mengapakah mereka beriman kepada yang 

1. ibid, jifid 10 juz 30 him. 104; Mu'jam Mufrcdat ASfoottlii Qur'on. 
Mrn, 48; Al-Kosyyaof, juz 4 him 239; Uwonvl ‘Arob. jilid 6 him. 2 6 ? m add ah 

^ 1j 

2 Shojifltao'ut-TQfoasif.iWti 3 him. 245. 

3. Ibrtu Al-Yaadi, Op. Cit., him. 160. 

4. Tofeir Ai'Moraqht, jilid 9 juz 2S him. 121. 


bathil dan mengingkari nikmat Allah?” (Q.S. Am 
Nahl [16]: 72) 

Keterangan 

A/- 8 atb//yangdimaksuddalam ayat tersebut 
ialah manfaat dan berkah berhala-berhala. ,] 
Misalnya memakan harta, seperti dalam firman- 
Nya, I^LJ jl tjj^ JLUL ffaf ^ 

J'^i 4 : Dan janganlah 
sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil 
dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian dan pada harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 188) 

AbbaothH asal katanya ialah buthlaanun 
(jSM, artinya adalah curang atau merugikan. 
Mengambil harta dengan cara batil berarti 
mengambil dengan cara tanpa imbalan sesuatu 
yang hakiki. Syariat Islam melarang mengambil 
harta tanpa imbalan dan tanpa kerelaan dari orang 
yang memilikinya. Dan bil-baathii pada ayat di 
atas dapat juga diartikan dengan menginfakkan 
harta di jalan yang tidak bermanfaat da tidak 
yang sebenarnya / 1 

Adapun firman-Nya, JWJi 6 l* 

Sesungguhnya yang batii itu adalah sesuatu yang 
pasti lenyap. (Q.S. AMsra' [17]: 81) 

Yakni Ql-baathii dimaksudkan sebagai 
lawan dari abhaq (benar), dan kebatilan adalah 
sesuatu yang tidak mempunyai ketetapan ketika 
di hadapkan kepada pengujian/pembuktian. 3J 
Maksudnya kebenaran pasti muncul dan kebatilan 
pasti tenggelam. 

Bithaanah (ktkj) 

Firman-Nya, fXjju ** v 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) 
mereka tidak henti-hentinya (memmbulkan) 
kemudharatan bagimu.... (Q.S. All 'Imran [3]: 
118) 


1. Jfctf, jilid SJUZ 14 him. I0y. 

2. Ibid, jilid 1 juz 2 him. 80 

3 Mu)om Mvfrodat AlfaaiM Our on. him. 48 
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Keterangan 

Dikatakan adalah temamteman, 

Khususnya, yangmemutuskansegalamasalahnya. 
Katainiberasaldari kata, artinya bagian 

dalam pakaian yang menempel di badan. Sedang 
bagian luarnya dikatakan zhihoarah Kata 
ini dipakai untuk mudzokkar , muannas, mufrad 
dan jornok dalam bentuk yang sama, 1J 

Al-Baathinu (jLLJl) 

Firman-Nya, (Dia) Yang Zahir 

dan Yang Batin, (Q,$. Al-Hadhd [57]: 3) 

Keterangan 

Al-Baathinu (iistji), adalah salah satu 
dari asma Allah yang lazimnya diathafkan 
(disejajarkan) dengan Azh-Zhaahir, Menurut 
Imam AL-Maraghi Al-Baathinu adalah Dia 
Batin Zat-Nya, namun begitu nyata keindahan 
dan kesempurnaan-Nya, Selanjutnya, beliau 
menjelaskan: Dan Dia Batin dengan ilmu-Nya 
tentang mahluk-mahluk-Nya yang tersembunyi, 
Yakni, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi4lya. 2i Baca, Azh-Zhaahir. 

Sedangkan bathaa-inuha ialah sesuatu yang 
dikandungnya atau yang terdapat di dalamnya, 
seperti firman-Kya, jjjUi & : 

Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra, (Q,S. Ar-Rahman [55]: 
54), dan Bathaa-inuhu maknanya zawaabiruhu 
{gemerlapnya) adalah lughat bangsa Qibti.- ] 

Ba’atsa (^ju) 

Firman-Nya, 

..,maka Allah mematikan orang 
itu seratus tahun, kemudian m enghidupkannyo 
kembali, Allah bertanya: “Berapakah lamanya 
kamu tinggal di sini? ,N la menjawab; ”Saya telah 
tinggaldi sinisehari atau setengah hari”,... (Q,S. 
Al Baqarah [2]: 259) 

Keterangan 

AbBa'tsu (JjuLji); Melepaskan. Kata ini 
terambil dari kata, ULUi i*i t apabila kamu 
melepaskan unta dari kandangnya. Di sini 


1. $hofwiiQtul-TiifaaS)f r |ilitf 1 him. 224 

2. Tqfsir Al-Maraghi, jiluJ 9 ju; 27 him. 158. 

3. At-Burhan fii Vfwimii Qur'an, juz 1 him. 2&£. 


digunakan kata al-ba'tsu (melepaskan). Maksud- 
nya, agar dapat dimengerti bahwa seseorang 
dimungkinkan kembali sadar seperti semula, 
bisa berpikir dan merasakan, Hal ini juga dapat 
dibuktikan dengan hasil percobaan dokter masa 
kini, bahwa seorang bisa tetap hidup lama tanpa 
merasakan sesuatu (dalam keadaan sadar), yang 
di dalam istilah kedokteran disebut “menidurkan 
diri” (tenggelam dalam waktu yang cukup 
lama), Begitu juga yang dilakukan oleh kalangan 
rohaniawan India (ahli pertapa).' 1 2 3 4 

Berikut makna ba’Qtasa di sejumlah ayat: 

1) Ba’cttasa berarti “menigirim", misalnya: 

V 1i*JI IdLidJI J] (Q.*S* 

Al-AVaaf [7]: 167) lo-yafc’atsanna: dia benar- 
benar mengirimkan orang yang menguasai, 21 
Sedang la dan nun pada layob 'ctsonna 
menunjukkan makna taufcid, H benar*benar”, 

2) Ba f atasa berarti *'membangunkan", misalnya: 

ijrii u, ^ kemudian 

Kami bangunkan mereka, agar Kami menge- 
tahui manakah di antara kedua golongan itu 
yang lebih tepat dalam menghitung berapa 
lamanya mereka tinggal (dalam gua itu), (Q.S, 
AL-Kahfi [18]: 12) 

Maka bo'afsnao dalam ayat tersebut ialah 
Kami bangunkan dan Kami bangkitkan mereka 
dari tempat tidur mereka. 11 

3) tnba’Qtsa berarti menyembelih unta, d] Seperti 
bunyi ayat, uu^i si: ketika bangkit orang 
yang paling celaka di antara mereka,,,, (Q,S. 
Asy-Syams [91]: 12) 

4) Firman-Nya, 

ijj* * * * j p ^ n Dan jika mereka 

mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan mereka, 
dan dikatakan kepada mereka: 'Tinggallah 
kamu bersama orang-orang yang tinggal itu." 
(Q,S, At-Taubah [9]: 46) 


1. Tafstr Al-Moftighi, jilkl l.jui: 2 him. 22. 

2. ibid, [ilid 3 juz 9 him. 97 

3. ibid, jilid 5 iuz 15 him. 121, Mu|ahid berkata: urn berarti 

ahyQifiaahvm (Kami hidupkan mereka) Shahih Al-Bukhart, jilid Shim. 157. 

4. ibid, jilid 10 ju* 30 hi mi. 13 
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MaKa Ai-lnbVoats dalam ayat tersebut 
adalah mengarahkan manusia atau hewan ke 
suatu arah dengan kekuatan, seperti mengutus 
para rasul dan membangkttkan orang-orang 
mati . 11 

Bu'tsirat 

Firman-Nya, ojUi idan apabila 
kuburan-kuburan dibon$kar. (Q*S* AL-Infithaar 
182]: 4) 

Keterangan 

Bu'tsirat ialah dibongkarnya tanah 
yang menutupi orang-orang yang telah mati 
dan dikeluarkan orang-orang yang berada di 
datamnya ^ 1 Maksudnya, kuburan-kuburan itu 
diaduk dan dibatik, sehingga tanah yang berada 
di bawah pindah ke atas, sedangkan tanah 
yang berada di da lam berpindah keluar untuk 
mengeluarkan orang-orang yang telah terkubur 
di dalamnya dan menghidupkan kembali . 31 

Dan firman-Nya, j u lii ^ yui: 
Maka apakab dia tidak mengetahui apabila 
dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur* (Q..S. 
Ab'Aadiyaat [100]: 9) 

Bada (juu) 

Firman-Nya, UU: aij >$ 13 : Dan bumi 
sesudah itu dihamparkan-Nya. (Q.S* An-NaazFat 
[79]: 30) 

Keterangan 

Ba'da {jm): Sesudah (.ini**). Pengertian 
'sesudah* ini kaitannya bukan masalah zaman, 
namun sesuai dengan penuturan konteks ayat. ^ Di 
antara uslub-uslub yang dipakai oleh orang-orang 
Arab hal ini sering digunakan dengan perkataan: 
“Dengan demikian anda berarti telah 
berbuat baik kepadanyQ f anda telah 
menyantuninya, babkan anda telah 
menolongnya f \ 

Maka kaitannya dengan bunyi ayat: wa 
ahardhu ba T da dahaaha (Dan bumi sesudah itu 


i.iiMUilid* \i 10 him 129 

2. ibid , j i I id 10 j ui 30 h Ini. 6 3; At-Kasyyoaf, \uz 4 h Itn. 1 79. 

3. ibid, jilid 10 juz 30 him. 64. 

4. Ujnu Ajhiyah, Abu Muhammad Abdul Haq Al-Andalusi, At- 
MiifiOirof Af-Wajii ft jQfsmUKkub^'AiiZr pertshqiq. Ar-.fi uh a l< Al-Faruq 
dan Abdullah brn Ibrahim AJ-Ansban r IB Jilid r Cel K.e-1, Amir Ad-Daulah - 
Qatar, Muharram 1394 H/Desember 1977, juz 15 him. 310. 


dihamparkannya), adalah bahwa setelah Allah 
menciptakan langit, talu Allah menciptakan 
bumi untuk siap dihuni dan dibangun* Jadi, 
pengertiannya tidak berkaitan dengan pencipta- 
an bumi karena bumi itu telah ada, hanya 
penataannya saja yang belum ada. 1J 

Ba’iidun (juju) 

Firman-Kya, dari tempat yang 

jauh. Arti setengkapnya, berbunyi: dan apabila 
neraka itu melihat dari tempat yang jauh * 
mereka men den gar kegeramannya dan suara 
nyalanya. (Q.S* AL-Furqan [25]: 12) 

Keterangan 

Al-bu’du adalah lawan dari ai-qanbu(dekat), 
keduanya tidak ada batasan tertentu dan 
disesuaikan dengan ungkapan tempat* Dikatakan, 
jju f bila sating menjauhi dan .uju (jauh>*4 Di 
dalam Mu’jam disebutkan bahwa at-bu’du adalah 
luas serta memanjang (yakni, jauh). Mereka 
mengatakan dalam doa: Aj ijui(jauhkanlah!), 
yang berarti mengandung unsur celaka, petaka 
(WMaA). 3 ] 

Adapun firmamNya, u^u>i jui 

(Q.S* An-Naml [27]: 22), maka maksud 
ba'iid ialah menetap sebentar* Dan, ijiui 
Sbu> Vakni, ijjul (menjauhkannya)* Dan, QrQ SJLtU 
berarti memisahkan di antara keduanya* 
Sebagaimana firman Nya, i^u-i fjg m, L Ljj, IjJLii 
(Q.S. Saba* [34]: 19).-i 

Yakni, kata ba’ada merupakan kata yang 
menunjukkan kepada sifat sesuatu. Sejumlah 
ayat yang memuatnya, berikut pengertiannya, 
antara lain: 

1 ) Tentang mustahil tercapai keimanan, 
dinyatakan: ^ ^ Jvy. 

Bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh* Arti 
selengkapnya: dan (di waktu itu) mereka 
berkata: “Kami beriman kepada Mlah” t 
bagaimanakah mereka depot mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh > Dan 
sestmggtJ/inya mereka telah mengingkari 


\. A1 M^raghj, Op. Ctt ., jilid 10 |uz 30 him. 32 
2 Mu)oin I &.ifaaihilQw'an, him. M. 

3. Mo)dtn Al-Wa$iith r ju; 1 bab bn' him. 63 

4. tbid r juz 1 hdb ba r him. 63- 
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Allah sebelum itu; don m ereka mendusa- 
du$a teutons V Qn S 9 a *b dan tempat yans 
jauh. (Q.S* Saba’[34]: 52-53) 

ZJTentang keraguan, dinyatakan, 

Benar-benar dalam penyimpangan yang jauh 
(dari kebenaran), (Q.S, Al-Baqarah [2]: 176) 
3) Tentang kesesatan, dinyatakan, 

Kesesatan yang jauh* (Q.S* Ibrahim £14]: 18) 
(Q.S* Al-Hajj [22]: 12) 

Adapun dalam menyifati masa, tempo 
dikatakan dalam, ijuju iju'i: Masa yang jauh* (Q.S* 
Ali ‘Imraan [3]; 30) 

Sedangkan firman-Nya, j*l\ ^ 

^i£l it*** Lj 

^ Dan difirmankan: “Hai bumi telanlah 
airrrtu, dan hai langit (hujan) berhentilah," Dan 
ajrpun disurutkan. penntahpun diselesaikan dan 
bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi F dan 
dikatakan: “Binasalah orang-orang yang zatim, ” 
(Q.S. Huud [11]: 44) 

Maka bi/dan dalam ayat tersebut adalah 
halakan wa khasaaran liman kafara billaohi 
(binasa dan celakalah bagi orang-orang yang 
menentang Allah!) yakni jumloh du'aalyyoh 
(kalimat yang mengandung doa)* 1] 

Ba’iirun (j^u) 

Firman-Nya, ^ ■#£ di* ^ dan 

kami mendapat tambahan sukatan (gandum) 
seberat beban seekor unta* itu adalah sukatan 
yang mudah (bagi raja Mesir), (Q.S. Yusuf [12]: 
65) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa 
dipergunakan untuk mudzakkar dan mu f annas, 
jamaknya dan jamaknya jtui s }utui 

(/am T u/-jam T r), yakni unta yang masih kecil (anak 
onta) yang siap dijadikan ganti yang kuat dan 
layak dikendarai dan membawa barang (beban) 
muatan* ; > Baca ibjiurj. 

Ba’uudhah 

Firman-Nya, ui u mL* Y *uji jj 

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 


L WQfwafltut TafafiSiir, |rlid 2 him 16. 

I Mu'jtrm (.ughtituf Fuqahaa', Arabiv tng.li]iv Afr&nsiy, him. 


perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih 
rendah dari itu* (Q*S. Al-Baqarah [2): 26) 

Keterangan 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
adalah wazan Jjii, terambil dari kata 

apabila terputus (jki). Dikatakan 
dengan makna. Sedang adalah kata bentuk 
jamak sama artinya dengan kata ^i, dan bentuk 
tunggalnya dan dinamakan demikian 

karena kecilnya, demikian menurut Al-Jauhari. 1] 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ba f uudhah 
(nyamuk), yang dimaksud dari lebih kecil dari 
nyamuk ialah sesuatu yang tampak lebih kecil 
bentuknya dibanding nyamuk, Misalnya kuman, 
kuman tersebut tidak bisa dilihat dengan 
mata telanjang, dan hanya bisa dilihat dengan 
bantuan mikroskop* Orang-orang Arab dulu selalu 
menggunakan otak semut atau nyamuk sebagai 
ungkapan suatu misal terhadap sesuatu yang 
kecil* Mereka mengatakan, jl*** “lebih 

kecil dari otak nyamuk '.^ 

Ba’dhun (^aju) 

Firman-Nya, ^ j* f ;UVi ojiatii 

^£1 l^**J ijj jil; il ij jjJllI i j£. jSyJLL jjjjb 

jjlQ.S* At-Taubah [9J: 67) 

Keterangan 

Ba’dhun artinya “sebagian”* Dan Ba’dhu- 
hum min ba’dhin ; mereka sama, baik dalam 
sifat maupun perbuatan, seperti "Engkau 
bagian dariku dan aku bagian darimu'\ yakni 
kita adalah satu, tidak ada perbedaan di antara 
kita, Jl Merujuk pada ayat di atas, Bo’dhuhum 
min ba’dhin dimaksudkan bentuk kerja sama 
yang erat, sating merahasiakan sating mendukung 
munafik laki-laki dan perempuan berbuat munkar 
dan mencegah yang makruf. 

BaMun (#xi) 

Firman-Nya, ^ 

Patutkah kamu menyembah ba r l dan kamu 
tinggalkan sebaik'baik pencipta* (Q.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 125) 


1. Asy-Syaukan:, Qadhi Muhaminad bin f A|i bin Abdullah, Forhub 
Qodif : Dddr Al-Filtr l.ljilid 1 hfm. 57. 

2. TofsirAi-Maraqhi, jilid I |U 2 1 him.70. 

3. «?P(t|ilid4ju: lOhlrm 1S4 
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Keterangan 

Menurut Imam AbQurtubi, adalah 
nama berhala yang senantiasa mereka sembah, 
oleh karena ftu kota mereka dinamakan 
Maksudnya, patutkah mereka menyeru Tuhan 
{robb) yang mereka ada-adakan sendiri, 
dan meninggalkan yang terlebih baik dari 
sesembahan yang pernah dikatakan oleh mereka 
sendiri sebagai kbaa/K/ (Pendpta), yakni Allah, 
sebagai Tuhan kalian dan juga Tuhan yang telah 
dianut oleh nenek moyang kalian dahulu ? 11 

Kata ba'l, di samping sebagai nama 
patung (berhala}, ba f t, juga berarti suami. 
Seperti firman-Nya, vi dan 

janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka* (Q*S* An-Nuur [24]: 31) 
IbnuManzhur menjelaskan bahwa 3 ^ adalah 
^i(suami). Al-Laitsmengatakan, 

yakni jk&iu (yang menangani persoalan), Ai- 
Azhari mengatakan bahwa suami(zau/u/-mar J ah) 
juga berarti karena ia adalah tuannya dan 
sekaligus yang memilikinya (soyy/duha wa 
maalikuha). Yakni bukan karena ia sebagai yang 
menangani persolan semata*^ Di dalam Tafsir 
Al-Qurtubi dijelaskan, al-ba’tu adalah az-zauju 
w a al-sayyidu (suami dan sekaligus tuannya), 
demikianlah menurut kalam Arab^ 

Dan suami yang dalam keadaan tua renta 
(Zakariya a.s.) dinyatakan dengan firman-Nya, 
jju 1 iij: dan ini suamiku pun dalam keadaan 
yang sudah tua pula + (Q.S + Huud [11]: 72) 


1. Ash- 5 ha bu ni r Shafaoatut- Tofoosiir, j i lid 3 him. A 3; Imam As -Suvuti 
menjelasfcan bahwa setiap kata ba't disebutkan di dalam Al-Qur^n, maka 
maksudnya ialah oz-iauj (suami] kecuali otod'uuna bo'i&n, sebagaimana 
ayat di alas, yang berarti berhala (dsh-shojwm) Ai^tqoon fi Vtuumii 
Qur'an, juz 1 him. 32. 

Perihal kata boat, Ali Aifihar Engimer menfelaskan r ada bebe'apa 
contoh lain dalam penggunaaan kabmat-kalimat pra-Islam se|auh 
menyangkut hubungan perkawirian. Kita dapat menemukan penggunaan 
kata ba'of kata ini adalah ungkapan pra Islam berarti dews dan digunakan 
yntuk menyebut suami. sehingga seolah-olab suami adalab dewa. Al- 
Qur'anjuga menggunakan kata-kata ba'at untuk suami namun tidak dalam 
pengertian di alas la membenkan kandungan baru ke dalamnyg, karena 
dalam Islam hubungan antara suami dan i-stri adalah hubungan nutra 
sejajar, pefkawinan >*u 5 endtn merupakan sebuah kontrak dan dua pihak 
yang setara. Idikutip dari, Hak-Hak F'ere-mpuan dalam Islam, him. 87-SSf; 
dan di dalam tafsir Depag, tlijelaskan bahwa Ba'f adalah nama salah satu 
berhala dari orang Punichia. Oepag r Al-Qur'an Dan Terjemahuya, catatan 
kaki, r>o. 12S7 him. 727. 

2. tisattnul Aroob, jilid 11 him. 58 maddah j t 

3. Ash-Shabuni r Tafsir Abkam r jilid 2 him. 145 


Baghtatan (4 Zju) 

Firman-Nya, ^ isii a*jLi Kami 

siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka 
ketika itu mereka terdiam berputus asa> (Q.S* Al- 
An’am [ 6 ]: 44) 

Keterangan 

Baghtatan (&b): sesuatu yang datang secara 
tiba-tiba dari segala segi di luar diperhitungkam 1] 
Dikatakan: ij£ ^ Artinya mendatangi 

dengan tiba-tiba . 21 Art! selengkapnya: Moke 
tatkolo mereka melupakan peringatan yang telQh 
diberikan kepada mereka. Kamipun membuka 
semua pintu-pintu kesenangon untuk mereka, 
sehmgga apabila mereka gembira dengan apa 
yang telah diberikan kepada mereka. Kami sikso 
mereka den$an sekonyong-konyons, mako ketika 
itu mereka terdiam berputus uso. (Q.S, AUAn'am 
[ 6 ]: 44) 

Al-Baghdha-u (cUiiJt) 

Firman-Nya, J] ,aA.JIq Lkjjiii 

iuLiJi: „ + maka akan Kami timbulkan di antara 
mereka permusuhan dan kebencian sampai 
hari Kiamat Arti selengkapnya: Dan di antara 
orang-orang yang mengatakan: "Sesun^guhnya 
kami ini adalah orang-orang Nasrani , \ ado yang 
Kami amp// perjanpan mereka, tetapi mereka 
(sengaja) me/upakan sebahagian dari apa yang 
telah mere ka dibe ri perigatan dengannya ; 
maka akan Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat * 
Dan kelak Allah akan memberitakan kepada 
mereka apa yang se/alu mereka kerjakan. (Q.S* 
Al-Maa-idah [5]: 14) 

Keterangan 

AbBughdhu ialah berpalingnya hati dari 
sesuatu yang dibend, dan lawannya ialah ah 
hubbu , karena ahhubb adalah ketertarikan hati 
kepada sesuatu yang disukak * 1 2 3 Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa adalah 

hilangnya rasa dnta* Dan, j! ahi Uju 

berarti murka-Nya. Sedang, 5 Jui 
^LiJi adalah sangat marah / 1 

1 Mofrodoi Aifavtbil Qur'an, him. 52- 

2. ibid, him. 53 
3 ibid, him. 53. 

4. ibnu Manzhur, Qp. Cit . r jiNd 7 him, 121 maddah 






ENSJKLOPEDtA MAKNAAL-QUR'AN 
SyarahAlfaazhuL Qur'an 


- 


Di antara timbulnya at-bu$hdhu ialah 
ajakan menyembah Allah saja, dan meniadakan 
penyembahan kepada selain-Nya, seperti 
dinyatakan di dalam surat Al-Mumtahanah: 

*iJL I3-U3J .^dan kebencian 

selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. Arti selengkapnya: Sesunggubnya 
teiah ado suri tauladan yang boik ba$mu pada 
Ibrahim dan orart^orang yang bersama dengan 
dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereko: 
,l Sesun%$uhnyQ kami berlepQs din daripada 
apa yens kamu sembah selain Allah, kami 
inskari (kekafiran)mu dan teiah nyata antara 
kami dan kamu permusu/ujn dan kebencian 
selamadamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. Kecuati perkataan Ibrahim kepada 
bopaknya: “Sesungguhnyo aku akan memohonkan 
ampun ba$i kamu dan aku tiada dapat menolak 
s esuatupun dari kamu (siksaan ) Allah”. (Q.S. Al- 
Mumtahanah [60]: 4) 

Al-Bighaalu (JULJl) 

Al*Bi$haatu* Menurut Ar-Raghib, al-bi^hal 
ialah yang terlahir dari antara himar dan kuda* 
Dan berarti serupa tentang lebar 

jalannya dan warna bintik-bintik putih dan 
kotorannya (baunya). 1] (Q*S* An-Nahl [16]: 8) 

Baghay (Ju) 

Firman-Nya, ^ ^ 

Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum 
Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 76) 

Keterangan 

fa-baghaa l alaihim: menyombongkan 
dan membanggakan diri 2 > Adapun kata jdi 
mempunyai dua makna: memusuhi orang lam (at- 
‘Adamatu ' atan-Naas ), dan iri hati, dengki (a(- 
hasaadu). Adapun bishaa r dengan dikasrah 

l< ba'”-nya, berarti zina, misalnya: .Uusi^j, ialah 
perempuan yang teiah berbuat zina* 31 

Pada asalnya kata ini bermakna "rusak", 
diambildari perkataan orang-orangArab, ^ii ji: 
Luka yang amat parah (rusak)* Kemudian, kata 

1. Mu)ofn Mufradal Alfoaihil Qur'an, him. 53- 

2 . TQfsirAt'Maragbi, pilid 7 juz 20 him. 91. 

1. ftlab Al-Tartnl ii-Vhumit-Tanziii, juz 1 him. 17. 


ini difungsikan sebagai "sesuatu yang melampaui 
batas'\ 11 Sedangkan untuk adalah 'mencari 

sesuatu yang di dalam pencariannya terdapat 
usaha yang amat berat serta sulit% berasal dari 
jtji{metampaui batas)* Maka di dalam kebaikan 
aiuvi berarti "mencari keridaan Allah sebagai 
puncak kesempurnaan. Sedangkan di dalam 
lapangan kejahatan berarti mencari fitnah 
sebagai puncak kesesatan. 21 

Adapun firman-Nya, Dan 

tidaklah patut mereka membawa turun Al Qur'an 
itu, dan merekapun tidak akan kuasa. (Q*S. Asy- 
Syu'araa' [26]: 211) 

Wamaa yanbaqhii lahum dalam ay at 
tersebut, artinya apa yang mudah bagi kalian. 31 

Adapun firman-Nya, tidak 

berpindah dari-Ku selain Aku. (Q.S. Shaad [38]: 
35) 

Perihal ayat tersebut, pengarang TafsirAl - 
Kasysyaf berkata: Sulaiman a.s + Tumbuh dalam 
keluarga kerajaan dan kenabian. Dan agaknya 
ia mewarisi keduanya, Oleh sebab itu dia 
hendak meminta Tuhannya f Azza m Jatla suatu 
mukjizat. Maka, dia meminta sesuatu dengan 
tingkatannya, suatu kerajaan yang mengungguti 
kerajaan-kerajaan lainnya dengan keunggulan 
luar biasa, yang mencapai batas kemukjizatan/ 1 

Dan al-baa$hiy: penuntun sesuatu yang 
disenangi. 51 Sebagaimana firman-Nya, ^ 
Tetapi barangsiapa dalam 
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya* (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 173) 

Sedangkan ibtishaa misalnya dikatakan: 

jti\ t berarti berkehendak mencarinya 
{araada thalabahu)^ Seperti firman-Nya, <dJij£ji 
j&jijpi (Q.S. Al-An'am 

[6]: 114) 


1. Infer A}'\$uraghi r jilid 1 \uz 1 him. 168. 

2. ibidf iiM 3 juz 7 him 10S-109 
JJijW,|ilid7jui 19 him. 103. 

4. Tafsir Al-Moraghi, jMid 8 juz 23 him. 120- 

5. ibid, |iL»d 1 \uz 1 him. 47. 

S. Mu'jam ArWasitih, juz 1 tab ba r him. $5. 
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AI-Baqarah 

Al-Baqcirab adalah sapi betina, dan sapi 
yang jantan disebut jji, atau yang dikenal dengan 
'bantengV 1 2 3 

Kata al'boqarah selain sebagai nama 
surat, ia juga hewan yang menjadi syarat yang 
ditetapkan Musa a.$. kepada bani Isra’il dalam 
rangka mencari pelaku pembunuhan, maka jenis 
Ql-baqaroh yang diminta oleh Musa antara lain 
dijelaskan, Firman-Nya: i\^ Y 

iiii jjj: Sapi betino yang tidak tua dan tidak 
muda; pertengahan antara itu; lalu syarat 
berikutnya: yj i^i jUii ytf. Sopi 

bet/no yang kuning, yang kuning tua warnanya, 
lagi menyenangkan orang yang memandangnya; 
kemudian syarat terakhir adalah: jtfS Y 
Ifj Y UL; Yj Sapi betina 

yang belum pernah dipakai untuk membajak 
tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, 
tidak bercacat, tidak ada belangnya. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 68-71) 

Al-doqarah adalah bentuk tunggal dan 
jamaknya^Dij,misalnyatujuhsapidinyatakan: 
^XyL y seperti tertera di dalam firman-Nya, 

tentang tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh 
tujuh ekor scpi betina yang kurus-kurus..- (Q.S. 
Yusuf [12]: 43, 46) 

Al-Buq'ah 

Firman-Nya, UiJi AijJl j* i lilii 
pyiJui j* tfjtii: maka tatkala Musa sampai ke 
(tempat) api itu, diserutah dia dari (arah) pinggir 
tembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat 
yang diberkahi, dari sebatang pohori kayu.— 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 31) 

Keterangan 

A/-Buq'ab ialah bagian tanah yang 
bentuknya berbeda dengan bentuk tanah di 
sebelahnya (qatha'atun minal-ardhi ‘ala ghairi 
hai-atillati houiaha ). 2J Sedangkan bentuk 
jamaknya ialah 51 


1. Ibid,y\\d 1 ioi 1 him 141) Ar-Raghib menielaskan bahwa boqaroh 
bentuk jamaknya ialah al-bogaru lihat, Mv)am Mufrodat AlfooiM 
Qur ton, him. S4. 

2. Ibid, jilid 7 juz 20 him. S3. 

3. Mu'jom lughalvf Fuqohaa', Arabiy Englijiy Afransiy, him. 89 


Baqlun QL) 

Al-Baqh) adalah sejenis tetumbuhan yang 
basah (yakni, sayuran yang tidak hanya dimakan 
oleh manusia, tetapi hewan pun memakannya). 
Sedangkan yang dimaksudkan dalam ayat ini 
adalah aneka ragam sayuran yang segar, seperti 
kol Q^iit), lobak (^Ji) dan sebagainya. 11 (Q.S. 
Al-Baqarah [2]: 61) 

Baqaa (^) 

Firman-Nya, j 

Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu 
kalimat yang kekai pada keturunnnya supaya 
mereka kembali kepada kalimat tauhid, (Q.S. Az- 
Zukhruf [43]: 28) 

Keterangan 

Ai-daqiyyah adalah sesuatu yang tersisa. 
Sedang uulul-baqiyyah adalah orang-orang yang 
terpisahkan dan tetap mendapatkan siksa. 21 
Sedang dalam ayat tersebut ialah kalimat 

yang kekai (kalimat tauhid). 

Firman-Nya, oLiui^ jj* ijjiti ajji 
giji it, (Q.S. Maryam 

[19]: 76) maka, QbbaaqiyQatush-ShaalihaQt: 
ketaatan yang bekasnya tetap kekai. 31 Ar-Raghib 
mengatakan, bahwa aUJi ialah tetapnya sesuatu 
atas keadaannya semula, dan lawannya ialah 
aiiiifbinasa). 41 

Adapun firman-Nya, Sedang 

kehidupan akhirat adalah lebih baik dan tebib 
kekai . (Q.S. Al-A’laaa [87]: 17) 

Abqaa artinya lebih kekai, lebih langgeng, 
Yakni pahala akhirat itu lebih baik daripada 
pahala dunia dan lebih kekai karena dunia itu 
hilang, lenyap. Sedang akhirat itu lebih kekai 
abadi, tak terbatas/' 1 

Dan ungkapan uuJu baqiyyab adalah yang 
mempunyai kelebihan baik pikiran, ide/pendapat 
dan kelebihan dalam bentuk lainnya, dan begitu 
pula dalam hal kebaikannya. Dinamakan demikian 
karena seseorang membiasakan dalam kondisi 
kebaikan dan tetap dalam mempunyai keutamaan 

1. Tafsir Af-Moroght, jilid 1 jwz 1 him. 130. 

2. Mo'jamAt-Wowth, ju 2 1 fcab ba' him. 66 

3. Tofstr Al-Marogbi, jilid 6j \xi 16 him. 7$. 

4. Mu'jom Mufradat AffoozhiS Quf'of), him. 54. 

5. Ar-Rila'i, Muhammad Nasib, Ringkasot) To far ibnu Kotsif 
(terjeinah), Cat. Kc-1 (Jakarta): 6ema Insani Press, 1999, jihd 4 him. 965. 
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lalu menjadi contoh dalam hal kedermawanan 
dankelebihan dandikatakan yakni 

di antara orang terbaikdi kalangan kaumnyaJ 1 

Bfkrun (j£>) 

Firman-Nya, ^ui oi* ; 

Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 
tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara 
itu; (Q.S. Al-Baqarah [2]: 68 ) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjetaskanbahwa js* adalah 
sapi yang belum pernah melahirkan, masth 
perawan. Sedangkan ij(£i adalah jamak dari 
artinya gadis-gadis yang masih perawan. 
Dinamakan terhadap perempuan yang belum 
pernah mengandung , ?1 Sebagaimana firman-Nya, 
rj£i Dan Kami jadikan mereka gadrs- 

godrs perawan. (Q.$. AL-Waaqi'ah [56]: 36) 

Bukratan (*j&) 

Firman-Nya, iiiii ijL iiiji Dan 
sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa 
azab yang kekat. (Q.S. Al-Qamar [54]: 38) 
Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa £>, berasal 
dari ifij\ yakni, permulaan siang, lalu darinya 
dipergunakan pula untuk lafaz-lafaz berupa kata 
kerja (/Tit)- Maka dikatakan: apabila 

ia keluar di awal siang.^ Dan, ialah waktu 
mulai dari terbit matahari sampai datangnya 
salat Duha. 4] 

Firman-Nya, ^ VjJti 

\Laa 3 j: Maka ia keluar dari mihrab 

menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada 
mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi 
dan petang. (Q.S. Maryam [19]: 11 ) 

Maka, Bukratan wa *asyiyyan dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah salat fajar dan salat 
Asar.^ 


1. Tofsir Abu SiTud, ju/ 3 him. 100. 

2. Mu'jam MufrodaTAifamhii Qur'an, him. 55. 

3. Mu jam Mufradat Alfombtl Qur 'on, him. 55 

A. Tafiir At-Maraght jilid 1 \v 2 3 him. 147. Imam Ar-Raz' menjelaskan 
bahwa adalah kata kerja (fTil) yang meruinjukan kepadd keterangan 
waktu.yakniijJLpi teptrn perkataan bii.gbudtiwwt waiagihaai. Mataudnya 
menjadikan aS.ghuduwwQ adalah masdar yang menunjukkan pada pagi 
hark Lihat, ItfuhtaQrush-Shthbaah, him. fcl, maddah ;, 

5. fold, iilid 6 in* 16 him. 33. 


Bukmun (£iu) 

Hrman-Nya, jjjh jlf ^ 

Sesungguhnya binatang (mahluk) yang 
seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang- 
orang yang pekak dan bisu yang tidak mengerti 
apapun. (Q.S. Al-Anfal [ 8 ]: 22) 

Keterangan 

Bukmun (j&): Bisu, adalah kata daLam 
bentuk mufrad, sedang bentuk jamaknya adalah 
Abkom (^i): orang yang bisu, baik disebabkan 
ia telah ditulis sejak Lahir, namun tidak setiap 
yang bisu itu abkam . Misalnya firman-Nya, 
yi*- jjui V j^iLi jii# 4 IJI (Q,S. An- 

Nahl [16]: 76). Sedangkan penyebutan kata 
bukmun erat kaitannya dengan kebutaan hati, 
dengannya seseorang tak mendapat petunjuk. Di 
antaranya bunyi ayat: dan perumpamaan (orang 
yang menyeru) orang-orcms kafir adalah seperti 
pengembala yan$ memanggil binatang yang tidak 
mendengar seloin ponggifan don seruan soja. 
Mereka tuli f bisu don buta, maka fofeh sebab 
itu) mereka tidak mengerti. (Q.S. At-Baqarah 
[2]: 171) 

Dikatakan, > v Xii ^ apabila ia lemah 
berbicara karena lemah akalnya lalu tampak 
sepertiorang bisu. T] ImamAl-Maraghi menjelaskan 
bahwa ialah orang yang bisu, ba?k disebabkan 
ia telah ditulis sejak Lahir, maupun disebabkan 
sesuatu hal, tetapi tidak ada penyakit pada kedua 
telinganya; yang kedua bisa mendengar tetapi 
lidahnya berat untuk berbicara. Setiap anak yang 
dilahirkan datam keadaan tuli, dia akan bisu, 
karena pembicaraan tahir dati pendengaran, 
sedang dia tidak bisa mendengar Tidak setiap 
orang yang bisu itu tuli secara alami, karena ada 
sebagian orang bisu yang tidak tuli. 1 2] 3 * 5 

Bakaa (J^) 

Firman-Nya, u> Ui 

i*: maka langit dan burnt menangtsi mereka 
dan mereka pun tidak diberi tangguh. (Q.S. Ad- 
Dukhan [44]: 29) 


1. Mu'jam Mufradnt Aifaaihtl Qur'an, him. 55'56- 

2. TafstrAl-Maraghi, }i|id 5 jui 14 him. 113. 



ENSfKLOPEDJA MAKNA AL-QUR’AN 
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Keterangan 

Ibnu Athiyah men jelaskan bahwa ayat di a tas 
adalah bentuk isti'arah (peminjaman lafaz) yang 
mengandung unsur ejekan, penghinaan (tafiqjir) 
terhadap perkara mereka, dan yang demikian itu 
lantaran mereka tidak mau berubah sedikitpun 
terhadap suatu perbuatan yang menyebabkannya 
binasa. Uslub seperti ini, senada juga seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, a* *1 3 
Dan sesungguhnya makar mereka 
itu (amat besar) sehingga gunung-gunung dapat 
lenyap karenanya. (Q.$. Ibrahim [14]: 46) 

Makna tahqir tersebut, terlihat juga di 
dalam kalamArab, j^i 4 ^uUui^^u(kematian 
si fulan tidak membuat gunung tunduk).Al- 
Kalbi menjelaskan bahwa ayat di atas adalah 
ungkapan yang bernada ejekan kepada mereka 
(Fir’aun dan para pengikutnya), yang demikian 
itu apabila ada orang yang terhormat di katangan 
mereka meninggal dunia orang Arab mengatakan 
dalam hal mengagungkannya, ;i^ji 4 +u. 

jfi i (langit dan bumi telah ikut menangisi 
kematiannya) dengan bentuk majoz, sedangkan 
maknanya bahwasanya mereka tidak seperti itu 
karena perilaku mereka dalam kehidupannya 
sangat tercela. 21 

Adapun firman-Nya, ^ jz lii 

iluij fa-: . ..Apabila dibacakan ayat-ayat 
Allah Yang Maha Pernurah kepada mereka, 
maka mereka menyungkur dengan bersujud dan 
menangis. (Q,$. Maryam [19]: 58) 

Maka tasrif (perubahan bentuk kata) 
bakay, dinyatakan: ;, maka ai- 

bukaa ' (dengan dibaca panjang ko/-nya) adalah 
mengalirnya air mata karena kesedihan. Asal 
kata & adalah seperti ucapan mereka,i>u, 
3 , Tetapi diganti wawu 
dengan ya* lalu diidghamkan seperti kata 
uii, dan kata- 1 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
Bukiyyu adalah bentuk jamak dari ju, orang 
yang menangis. Dikatakan: kata 

1. Ibnu ‘Alhiyah, Muharrar AJ-Wajiu, ju2 13 him. 288 

2. Al-Kalbi, Syaikh AM mam Al-'AHaamah Al Mufassir Abi Qasim 
Muhammad bin Ahmad bin Juzaiy, Ai-TdiM li- Vfuumit- Toni til, Tahqiiq: 
Muhammad Salim Hasyim, C«t. Ke*l (1995M/1415H), Daar Al-Kutub Al- 
'Hrniyah, Beirut-Libanon, juz 2 him. 384 

3. Mu'jam Mufradat Alfoozbil Qur'an, him. 5$. 


Al-Khalil, apabila menangis itu sebentar, seperti 
sedih, yakni tidak bersuara. Penyair mengatakan: 

“Mataku meno$is don pantos ia menangis; 
tetapi tangis dan jeritan tidak ada 
ortinya”. i} 

Sedangkan kata J*\ berarti Yang 
menjadikannya menangis, yakni salah-satu 
bentuk keagungan Allah Swt., seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, ^ 

dan bahwasanya Dia-lah yang menjadikan orang 
tertawa dan menangis. |Q,S, An-Najm [53]: 43) 
Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa 
ayat tersebut menunjukkan kepada setiap yang 
dilakukan oleh manusia semuanya ada dalam 
genggaman-Nya hingga persoalan menangis dan 
tertawa, 23 Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa 
kata huwa pada ayat tersebut menandaskan 
peniadaan unsur perantara dan sekaligus 
memantapkan hakekat keberadaannya, Dan 
adhhaka pada ayat tersebut maksudnya Dia yang 
menjadikan sebab-sebab yang membuat manusia 
dapat tertawa menangis {asboabu adh-dahak 
w al-bukaa’). 3 * 

Baldatun (l jUU) 

Firman*Nya, jXl! .lJji uj 

hingga apabila angin 
itu telah membawa awan mendung, Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan 
hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan 
sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. 
(Q.S. At-A'raaf [7J: 57) 

Keterangan 

Al-bolad dan ai-baidab adalah tempat 
di muka bumi, yang sepi maupun yang ramai. 
Sedangkan baladun mayyitun , ialah tanah yang 
tidak bertumbuhan dan tidak pula tumbuh 
rerumputan/ 1 

Sebutan negeri yang mati (Ux* 
dinyatakan juga pada sejumlah ayat, antara lain: 

1. YofsirAl-Moroght, |ilid 6 juz 16 him. 65. 

2. TofsirAl-Boghwi. juz 4 him. 232. 

3 Al-Qurtubi, Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari, Al- 
iaamt'u (t-AhkaQmit-Qur'on, Daar AhKutub Al-'llmiyah, Beirut-Ubanon It, 
jilid 9 juz 17 him 76. 

Tafsir At-Moragbi, jilid 3 juz 8 him. 181. 



1 ) Firman-Nya, -itt ^4 tjJi 4i Lj-kjLs* * * . lalu 
Kami hidupkan dengan air itu negeri yang 
mati f seperti itulah kamu akan dikeluarkan 
(dari dalam kubur). (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 11) 

2) Firman-Nya, LiLi *4 *u u^i*: .. dan 

Kami hidupkan dengan air itu tanah yang 
mati (kering). Seperti itulah terjadinya 
kebangkitan. (Q,S. Qaaf [50]: 11) 

3) Firman-Nya, yakni kota Mekah yang 

dimuliakan oleh Allah karena adanya Ka'bah, 13 
Begitu juga firman-Nya, jjui siui ^ ^ 
t^>: .. Juhan negeri rn/ (Mekah) yang telah 
menjadikannya suci.... (Q.S. An-Naml [27]: 
91) 

Di dalam AbQamus disebutkan bahwa At- 
balod dan abbaldah juga berarti negeri Mekah, 
negeri yang telah dimuliakan oleh Allah Ta’ala. 
Dan juga berarti negeri yang dibatasi oleh 
kepulauan {a l-madinatuf - jaziirah ) .^ 1 2 3 

Balasa (jJL) 

Firman-Nya, 03 ^ 4 ^ ^ ^ Tidak 

diringankan azab itu dari mereka dan mereka di 
dalamnya berputus asa. (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 
75) 

Keterangan 

Mublisuun adalah /s/m fa f it (pelaku) 
berasal dari kata ablaso, wazan of f ala. 
Dikatakan: ^ Abiaso adalah 

diam atau terputus kemauan dan keinginannya. 1 
Sedang firman * My a , ^uio 4^i_^wji dan 

pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang 
berdosa terdiam berputus asa. (Q.S. Ar-Ruum 
[30]: 12). Maka Yublisuimujrimuun maksudnya 
orang-orang yang berdosa diam seribu bahasa, 
dan mereka tidak mempunyai alasan lagi untuk 
mengelakkan diri. 1[ 

Firman - Nya, J!jy jj ^4 (juts 

juJfl Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka benar-benar telah 
berputus asa. (Q.S. Ar-Ruum [30]: 49) 

Firman-Nya, o jho ^ Kami 

siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka 

1. tipir Af-Mo(agbt, jiiid 10 jM? 30 Mm 153 

2. Tart\bQamu} AIMuhitth, jui l him ill rrudd^h T j w 

3. Mu /pm juj 1 bab bd nim 69. 

&. Tofur Al-Moraaht, |4id 7 ju? 21 him. 32. 


ketika itu mereka terdiam berputus asa. Arti 
selengkapnya: Make tatkaia mereka melupakan 
peringatan yang teioh diberikan kepada mereka . 
Kamipun membuka semuapintu-pintu kesenangan 
untuk mereka t sebingga apabita mereka gembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka . 
Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong t 
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa . 
(Q.S. Al-An'am [6]: 44) 

Firman-Nya, Jit ul iii j± 

jU iij: Hingga apabila Kami bukakan 
untuk mereka suatu pintu yang ada azab yang 
amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka 
menjadi putus asa. (Q.S. Al-Mu*minun [23]: 77) 
Kata >Li, terambil dari kata yakni 

"kesedihan yang datangnya dari keputusasaan 
yang teramat sangat". Jadi, Al-Mubiisun f adalah 
’orang yang banyak diam dan melupakan habhal 
yang berguna baginya*. Oleh sebab itu, orang 
berkata: yang artinya si Futan terdiam 

dan tidak kuasa mengeluarkan hujjahnya lagi. 
Demikianlah kata Ar-Raghib. 13 

Bala'a (jJL) 

Firman-Nya, j*L\ ^iu Dan 

difirmankan: Hai burn) tetanlah airmu. (Q.S. 
Huud [11]: 44) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ^jJi adalah 
memakan makanan dan minuman dengan cepat. Z] 
dari ucapan mereka: (aku menelan 

sesuatu dan tertelanlah ia). J] 

Balagha (ijj) 

Firman-Nya, b*.b d pNj 
(A l Qur'an) ini adalah penjelasan yang 
sempuma bagi manusia, dan supaya mereka 
diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. (Q.S. Ibrahim [14]: 52) 

Keterangan 

Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa ^ 
ialah nasehat dan peringatan yang cukup. ^ 

1 Ibid, jrlid 9 |u i 2S him. 105; Mu'jam Mufradot Aifaazbil Qur'an, 
Mm. 5S. 

2 . Wjilitl4ju:12hJm. 36. 

3. Mu'jam Mufrudat AJfaozhil Qur'an, him. 5&. 

4. Tofstt Ai-frfviaqhh jiiid S ju?; 13- hhnri. 164 
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Sedangkan firman-Nya, j jij 

ujii dan katakanlah kepada mereka perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka. (Q.S. An-Nisa' 
[4]: 63) 

Berkenaan dengan ayat tersebut, maka 
baiiighah menurut Ar-Raghib adalah suatu 
perkataan dianggap baLigh ketfka dalam din 
seseorang terkumpul tiga sifat, yakni a) memfliki 
kebenaran dari sudut bahasa, b) mempunyai 
kesesuaian dengan apa yang dimaksud, dan c) 
kata-kata itu sendiri mengandung kebenaran. 
Selanjutnya, beliau mengatakan bahwa perkataan 
dianggap baiigh ketika perkataan dipahami oleh 
lawan bicara sesuai yang dimaksudkan oleh 
pembicara. 11 

Adapun firman-Nya, jJLij 

(Q*S* Yusuf [12]: 22) maka baiagha asyuddahu 
ialah hingga kokoh dan kuat tubuhnya yakni 
berumur antara 30 sampai 40 tahun. 21 

Sedangkan firman-Nya, ^ ^ jus: 
Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka.... (Q.S. 
An-Najm [53]: 30) 

Uslub tersebut adalah jumiah i’tiradiyah 
(kalimat sisipan), yang maksudnya menyindir 
mereka bahwa batas semangatnya (himmahum) 
hanya di dunia saja. 1] Al-Kalbi menjelaskan 
bahwa uslub di atas menunjukkan bahwa 
pengetahuan mereka yang paling jauh adalah 
sekedar memahami urusan-urusan dunia dan 
menikmati kelezatan-kelezatannya saja. Sedang 
urusan akhirat mereka menyepelekannya/ 1 

Baalighul-Ka'bah (4^1 £JL) 

SaatighulKa ’bah ialah binatang sembelihan 
{ai-hadyu) yang dibawa sampai ke Ka’bah, dan 
disembelih di dekatnya, tempat manasik haji 
dilakukan/ 1 (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 95) 

Di dalam bahasaArab dikatakan, JuJiiL: la 
teiah sampai di kota yang dituja Dan dikatakan 
pula, jika sudah mendekati kota yang dituju 

1 radarAlfaQzbilOuran r him 58. 

2. TafsirAbu Su'ud, ju; 3 him. 125. 

3. Ai-Zuhairi, P'*’ Wahbah, Tafsir Ai-Mwiif US Aqudoh tyatii'afr 
wal-Minhoaj. Cet Ke-1 (lBBlM/HUH) Daar Ai-Pit.r Al-Mu'astor Beirut- 
Libanon, juz 27 him. 114. 

A. Al-Kalbi, Syaikh AM mam Al-’Allamah Al-Haftzh Hddiimul Qur'an 
Muhammad ibnu Hamad bin Jazay Al-Gharnathi Al-Andaki&i, Kttab At- 
Tosha H-Viumit Tamil Daar Al-Fikr, t.L r juz 2 him 3-83. 

5. Tafsir Al-Mafaghi r \\\i<) 3 jvz 7 him. 32- 


dan hampir sampai. Seseorang berkata kepada 
temannya: ^ lin Maksudnya, 

jika ia sudah dekat Mekah, ia akan mandi di 
kampung Dzi Thuwa ♦ Kampung ini terletak 
sebetum kota Mekah* 11 

Al-Bala’ (iblJl) 

Firman-Nya, sesungguhnya 

ini benar-benar suatu ujian yang nyata, (CIS. 
Ash-Shaffaat [37]: 106) 

Keterangan 

Al-Bataa* artinya ujian dan petaka (<rt- 
thtibaaru wa abimtihaanu). Terkadang di artikan 
sebagai kegembiraan agar seorang hamba bersukur 
kepada Tuhannya, dan terkadang juga berarti 
kesusahan agar seorang hamba bisa berlaku 
sabar. Dan terkadang keduanya dimaksudkan 
sebagai kabar gembira dan ancamam 21 Dan at- 
baiaa' berarti 'kebaikan\ seperti firman-Nya, 
u in+ hSIj ALi aJji ...tetapi Allah- 

lah yang melemparkan. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk member] 
kemenangan kepada orang-orang mukmin dengan 
kemenangan yangbaik..., (Q*S, AFAnfal [8J; 17) 

At-Balao * secara umum disebut ujian, 
dan aui: ujian yang nyata, dimaksudkan 
dengannya untuk membedakan mana yang ikhlas 
dan mana yang pura-pura, 

Adapun firman-Nya, l >u*i bb ^i j 
(Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 30) maka, Lo-mubtafirn 
{J& 4 ): benar-benar mencoba dan menguji 
mereka; yakni benar-benar memperlakukan 
mereka dengan perlakuan seperti orang yang 
sedang menguji, 51 


1. ibid, jilid 1 jui 2 him. 177. 

2. ibid, jilid 1 juz 1 him. 112; pada sural A!-Baqarah ayat 49, beliau 
memeparkan mengenai af-baho r itu sendiri. Mermrut beliau bahwa 
pengertian ot-balao' kadangkila merupakan hal yang menyenangkan agar 
hamba-hamba-Nya meniyukuri nikmat y^ng teiah dihmpahkan kepadanya. 
Dan terkadang pula bisa bermakna muiibah guna menguji kesabaran 
hamba-hamba-Wya. Tetapi pada yang lain bisa berarti kedua-duamya. 
yaitu antara kesenangan dan musibah untuk menguji sampai sejauh mana 
ktsabaran dan rasa nyukur kepada Allah SwL. {ibid, jilid 1 juz 1 him. 114); 
Ibnu Man/hur menjela&kan bah^a ai-botaa' dapat berupti kebaikan dan 
keburukan. Dikatakan di dalam kitab At-ToMztib. ^ Zib, apabila 
Ailah mtinbenkan r.obaan (ba : k dan berukf kepadanya. Selaniutnya 
dikatakan bahwa oi-boSoa' juga berarti Qbm'aam (kenikmatan), demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Bariy, yflkni kenikmatan yang sebenamya dan 
nyata Dan dikatakan pula bahwa oi-ibiao' berard oi-irfoam wp al-ih$aan 
(kenikmatan dan kebaikanl. Dikatakan; Lu^ i*lc ^4^ i Jj-IJ 1 ^ (yakni, 
laki-laki yang di sisinya ia mendapatkan kebaikan) Lisaonvl 'Amab r |>Hd 14 
him. 34maddah i j ^ 

i ibid, jilid 6ju: IS him. 17. 


^ 106 ^. 
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Firman-Nya, j* ^iiu jU j ikJu i «ji 
u4- v dJiii jdiii jj; jiii: Kemudian syaitan 
membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 
berkata: “Hai Adam, maukah saya tunjukkan 
kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang 
ticfak akan binasa?” (Q,S. Thaaha [20]: 120) 

Maka, iaa yublaa pada ayat di atas ialah 
tidak musnah. Yakni, jenis bujukan setan kepada 
Adam a.$. t yang bila memakan pohon khuldi 
tersebut ia akan kekal, menguasai kerajaan dan 
tidak akan musnah. 11 

Firman-Nya, kiyfij ^ is&i u lii Lift 
<QS, Al Fajr [89]; 15) maka, Ibtatoobu: Allah 
mengujinya dengan diiapangkan rizkinya dan 
mengabulkan apa yang menjadi kebutuhannya, 21 
Firman-Nya, jiijjyijjifci (Q.S, Ath-Thaariq 
[86]: 9) maka Tublaa maknanya dfuji dan dicoba. 
Yang cfimaksud di sinf ialah “menjadi jelas”. 

Balay (Ji) 

Imam As-$uyuthi menjelaskan bahwa kata 
J?, mempunyai fungsi, antara lain: 

1) Menolak agar meniadakan apa yang terjadf 
sebelumnya, misalnya: ^ us: l *lji i^U 
Ji (Q-S, AmNahl [16]: 28), yakni kalian 
telah mengetahui keburukan (/climtumus- 
suu’), dan: 

^ U 4i)l jU <dJ1 <UJI jjLt 

kemudian ayat selanjutnya dinyatakan 
j(tentu). <Q,S. Al-Baqarah [2]: 80-81), yakni 
mereka merasakan dan kekal di dalam neraka. 

2) Meletakkan sebagai jawaban terhadap 
pertanyaan yang ma$uk kepada struktur 
kalimat napy yang pengertiannya membatal- 
kannya, baik berupa pertanyaan yang sifatnya 
ringan Ikhaflifanh seperti: J>i*j ouJi 
r jj(tentu); dan jl juga berfungsi sebagai 
celaan \taubiikh), seperti, ^ 

uik* (Q.S. Al-Qiyamah [75]: 3-4); atau j, 
sebagai bentuk persetujuan {taqriir), seperti: 

(Q.S, Al-A’raaf [7]: 172) 
Mengenai ayat tersebut, Jbnu 'Abbas dan 
lainnya berkata: Andaikata mereka menjawab 


1. ibid, jilid 6 jnz 16 him. 159 

2. ibid, jilid 10 jur 30 him. 146. 

3. Ibid, jilid 10 jwz 30 him. 111. 


dengan kata ^, maka mereka kafir, karena 
jawaban ^ adalah pembenaran terhadap jenis 
sesuatu yang sifatnya meniadakan (tidak) atau 
mengiyakan(ya), Seakan-akan mereka berkata: 
Engkau bukantah Tuhan kam>, dan hal ini berbeda 
dengan jj, oleh karena itu dalam ayat tersebut 
dipergunakan kata Ju untuk membatalkan 
ketiadaan pengakuannya, maka taqdimya 
(kalimat tersebut diperkirakan): Li; Uji (Engkau 
adalah Tuhan karni).' 1 

Banaanun (jLU) 

Firman-Nya, ^ ji ju j;: Bukan 
demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna, (Q,S, 
Al-Qiyaamah [75]: 4) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa £1*, ialah kata yang 
berbentuk jamak, sedang bentuk mufradnya 
adalah &u artinya jari jemari. An-Nabighah 
menyatakan: 

jLdJu jcJx 

11 Pada cetupan war no yan$ halus, seakan- 
akan jemarinya kayu-koyu yang lembut 
terontai menjadi rumit ". 2 3 J 
Al-Bonaon, juga terdapat pula di dalam 
firman-Nya, ^ If h* dan pancunglah 

tiap-tiap ujuns jari mereka. (Q.S. Al-Anfal [8]: 
12 ), yakni ujung jari dari dua tangan dan kaki.^ 

Al-Banaatu (ilUM) 

A/-Banaatu: Anak perempuan, dan iuJi: 
Anak laki-laki. Dan wa banuuhu maksudnya anak- 
cucu Nabi Ya'qub yang berjumlah 12 orang. 41 
Baca tbnun. 

Bunyaanun (5U^) 

Firman-Nya, yi fap j y 

Bon^unan-bansunan yang mereka 

1 imam As-Suyothi, AMHafi?h Jalaiuddirt, Al-ttqaan fi Viuumtl 
Qur'an. Tahqiq: Abu fadhJ rbrahim, Maktabah Al-lshrryah, Sudan-Beirut 
(19liSM/14Q8H) r }U* > him. 187. 

2 Tafstr Al'Mofoqhi jilid 10 |u; 29 Mm. l4S r ar-Raghjb mengatakan 

bahwa of-binon adalah at asboabi' {ujung-ujung jari). Dikatakan d«mikian 
karena dengannya da pat menstabilkan dan beberapa keadaan yang 
memungkinkan bagi seseorang agar dapat m«mbedakai> maksudnya 
dengan tepat Oan dikatakan, fberdfam di suatu tempat) Uhat, 

MuMufradoi Affooihtl Our 'an, him 60. 

3. ibid, jilid 3 juz 9 him. 172. 

4, tfo<d r jilid I jui 1 him. 98. 
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dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan 
dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka 
telah hancur...* IQ.S. At-Taubah [9]; 110) 

Keterangan 

Maksudnya, bangunan yang tidak didasari 
dengan ketakwaan dan rida Allah Swt Baca 
Assosa. 

Firman Kya, Tembok yang 

kokoh. Yakni, perumpamaan orang-orang yang 
berperang di jalan Allah dengan barisan yang 
teratur. (Q.S. Ash-Shaff [61]: 4) bata rasbshusba. 

Adapun firman-Nya, \1\^ fSi Jjl* 

Dia lah yang menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu dan langit sebagai atap.... 
(Q.S, Al-Baqarah [2]: 22) 

Maka, aibinaa’ dalam ayat tersebut ialah 
meletakkan sesuatu di atas yang lain sehingga 
tampak bentuknya (bangunannya). 11 

Firman-Nya, uu, dan langit serta 

pembinaannya T (Q.S. Asy-Syams [91]: 5) 

Maka, Banaoha: yang mengangkatnya 
dan menjadikan seluruh bintang bagaikan 
komponen bangunan seperti langit rumah atau 
kubah di sekeiiling anda. Penyebutan kata 
bangunan (bunyoan) memberikan pengertian 
tentang keadan langit, baik tinggi maupun 
bentuk seluruhnya merupakan kebijaksanaan 
yang menciptakannya dan bukti kesempurnaan 
kekua$aan-Nya. 2) 

BuMta AbBuhtaan 

Firman-Nya, ^ ju «jji ^ 1^1 Jii 
... Ibrahim berkata: 
"Sesungguhnya Allah menerbitkan matahaii dari 
timur, maka terbitkanlah dia dari basal, " lalu 
heron terdiam orang-orang kafir itu.... (Q S. At 
Baqarah [2]: 258) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ialah 

Terbungkam karena hujjahnya yang jetas, 
sehingga tidak mampu menjawab hujjah Wan, 


L. Jbi'd, |ilnj I ju; 1 him. 63; lihgt jugg, 0<n.mi SLu^r A-l |79i 

27) Al-Mjrdghi, Op. Of.. |^id 10 juz 30 tilm. 29. 

2. Ibid, jilid 10juz30hlm 132 

3. ftid r jilid 1 jn: l him. 20 


Dikatakan: jvji^; ( yakni lelaki yang bungkam, 
tak bisa berhujjah lagi. I] 

Adapun firman-Nya, ^ 

Ujj Sebenarnya (azab) itu 

akan datang kepada mereka dengan sekonyong- 
konyong lalu membuat mereka menjadi panik, 
maka mereka tidak sanggup menolaknya dan 
tidak (pula) mereka diberi tangguh, (Q,S. Al- 
Anbiyaa' [21]: 40) 

Maka Tabhatuhum dalam ayat di atas adalah 
mengejutkandan membingungkan mereka.* 1 Yakni 
mereka kebingungan mengbadapi kedahsyatan 
hari Kiamat, lantaran tidak mempersiapkan diri 
untuk rnenyambut kedatangannya, 

Dan firman-Nya, Aj ftji Lu] J• ^43 

wju4 tub jLu_>i dan baiangsiapa yang 

mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, 
maka sesungguhnya ia teiah beibuat suatu 
kebohongan dosa yang nyatadQ.S. An-Nisa h [4]: 
M 2 ) 

Makaj^Lmakiudnydiainhmengada adakan 
dusta {Ql-ifiitQQ' wa al kadzibo ), terambil dari 

yakni, il bingung dan kacau pikiranuya” (<?i- 
fahuyyuru). Di dalam lisauul ‘Aroab, dinyatakan, 
mernbuat seorang laki-Laki 
itu tertengang kebingungan). Dan wabauhanthu 
berarti ^ -JLii (mesiyerahkan uiatu 

perkaia dengan menguranginya), sedang dia 
terhadap perkara tersebut dimaksudkan bisa 
berlepas diri. Maka a/ bubtuun adalah kebatilan 
yang membingungkan dari kondisi kebatiian yang 
sebenarnya - 1 Lihat juga, surat Maryam [19]: 155, 
Surat Al-Mumtahanah [60]: 12. 

Bahjatun (A^) 

Firman Nya .Menumbuh- 

kan berbagai matam tumbuh tumbuhan yang 
indah. (Q.S Al Hajj [22]: 5) 

Keterangan 

Bnb/sb artinya keindahan dan keelokan. 
Sedangkan ^ ialah indah 6s.n rnenyenangkan 
orang yang melihat. 11 Seperti yang tertera juga 


L. Mu j.vjTi 4J-U'iiMf. f .h. \ w_ I l\>' htrv 72. 

2 &{ . mKi rn [u, 1 j f him ^2 

3. . r h.'ri jii,ri 2 ji;y r - Mm ]-]'/ 

•1. itu}. Jifal 6 ju; I 7! .Ii'n Ml' w\ hi 0\H 7j.'l l^iu: 

*'j]. 
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di dalam firman-Nya* ^ ^ii jiUi*: Kebun kebun 
yang berpemandangan indah. (Q.S* An-Naml 
[27]: 60) 

BahaJa 

Firman-Nya, jwrii ju. 4 jw jti: 

Kemudian mariiah kita bermubahatah kepada 
Allah dan kita minta supaya laknat Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yangdusta, (Q.S, 
Ali ‘Imran [3]: 61) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa jyi 
adalah i^uji (laknat)* M Dinyatakan bahwa ii^ji 
adalah doa yang mengandung laknat* Dikatakan, 
“Kenapa gerangan Allah melaknatnya?” 2) 
Kemudian kata tersebut secara umum dipakai 
hanya untuk pengertian doa. Dikatakan: ^ 

j«dii j; Si fulan berdoa kepada Allah dalam 
memohon kebutuhannya,^ Yakni bersungguh- 
sungguh dalam berdoa dan mengikhlaskan 
(ditujukan) hanya kepada Allah ‘Azza w a Jallo. 
Dari jL^yi, yang berarti (merendah diri)* 

Dan ^ UaAj yakni 

(mereka saling melaknat). ,f 

ArRaghib menjelaskan bahwa asal j^ji 
adalah keberadaan sesuatu tan pa adanya 
perhatian, dan yjJ \ >lji adalah unta yang 
terlepas dari ikatannya . 1 ' 1 3 * 

Bahiimatun (A^) 

Bahiimah adalah sesuatu yang tidak bisa 
bicara, Maksudnya binatang* Binatang disebut 
bahiimah, karena suaranya mubham (tidak 
bisa dimengerti). Dan biasanya yang dimaksud 
bahiimah ialah selain binatang buas dan burung / 1 6 
Di dalam Mu 'jam disebutkan bahwa ialah 
setiap yang berkaki empat baik di darat maupun 
di laut. 7 ’ {Q.S* Al-Maa-idah [5]: 1) 


1. tbnu Manzhiir. Op . jiUd l J him 7? madddh _io 

2. Ja/jjr Al-Maroqht, jilid 3 ju? 3 Mm 1S4 

3. tb<d, jilid 1 juz 3 Nm 172. 

A. Ibng Manzhtir, Op Ct*... iilid 11 him 7? maddah j * *, 

5 Mu'jam Mufrodot Alfaothti Qur'an, him. 61 

6. Tafsir Af Moroght. pi I id 2 jir? 6 him. 42; Ar-Raghib, Op. Or. him 62: 
Lihalpuga IQ.S Al-Ha| } [22j: 2S). 10 S Ai-Mapj [22). Mi 

7. Mu'jam AMVa<nf/r,ju7 l bab bo'him. 7S 


Baa’a (*L) 

Di dalam Mu’jam dinyatakan, 
ii**i**, artinya ^ (kembali)*’* Bunyi ayatnya: 3 
*..dan mereka kembali mendapat 
kemurkaan dari Allah.*** (Q.S. [2]: 61); begitu 
juga firman-Nya, <1 ji ^ i 3 ;u^: *..dan mereka 

kembali mendapat kemurkaan dari Allah.,** 
(Q*S. Ali ‘Imraan [3]: 112) Maka, Baa-uu dalam 
ayat tersebut adalah mereka berhak mendapat 
kemurkaan Allah. 2 * Demikianlah balasan umat 
Musa a.s. yang melampaui batas, kafir kepada 
Allah dan membunuh para nabi* Mereka diliputi 
kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
mau berpegang kepada tali Allah dan tali rnanusia, 
maksudnya perlindungan yang ditetapkan Allah 
dalam Al-Qur'an dan perlindungan yangdiberikan 
pemerintahan Islam atas mereka, misalnya 
dengan membayar pajak. Baca Oimmah. 

Bawwa’a (#^) 

Firman-Nya, w^lLi jUAjii 4 IL 1 j* sjj 
jUiu: dan ingatlah, ketika kamu berangkat 
pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan para mukmin pada beberapa 
tempat untuk berperang**,* (Q.S* Ali ‘Imran [3]: 
121 ) 

Keterangan 

Kata ijii ialah menempati (tanazzato). 
Dikatakan, s yjl* Aku telah 

menempati tempat tinggalnya. Asal lafaz 
adalah yakni “menjadikannya sebagai 

tempat tinggalV 1 

Adapun firman-Nya, 

^UJi ja i]j>: Dan sesungguhnya Kami telah 
menempatkan Bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus dan kami beri mereka rezeki dari 
yang baik-baik. {Q.S* Yunus [10]: 93) 

Maka, Mubawwa' shidqi: Tempat persing- 
gahan yang baik dan diridhai. Kata ash-sbidqu 
pada asalnya lawan dari al-kadzib (dusta). Tetapi 
sudah menjadi kebiasaan orang Arab bila mereka 

1. Ibid, juz 1 bdb bs him. 74. 

2- Ibid, iilid l ju? 1 him. 130; menurut Ar-flagbib asal AZ-fiaivao' 
adalah bagtan yang rata di suatu tempat yang berbeda dengan on-nabwofi, 
yaitm bagian yang talc seimlwng (tidak rata). Dikatakan. makoonun bay/oo' f 
apabila ttdak add yang tinggi Jwngunannya. Lihat, Mu)am Mafrobot 
Aifaazbri Qur'on, him. 62 

3. Sbofwaatut-Tofoasiif, jilid. 1 him. 227. 
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memuji sesuatu, maka dinisbatkan sesuatu itu 
kepada kata-kata asb-shidqu yang artinya benar. 
Umpamanya, kata-kata makaanu shidqi, yang 
maksudnya ialah tempat-tempat yang sifat- 
sifatnya sempurna dan cocok dengan keinginan 
yang terkandung dalam hati. 

Jadi, seolah mereka bermaksud untuk 
menyatakan bahwa segala sesuatu yang tampak 
ada kebaikan padanya, maka sesuatu itu adaiah 
benar .' 1 

Al-Baabu (*liil) 

Firman-Nya, ...dan 

masukilah pinto gerbongnya sambil bersujud, dan 
katakanlah: “Bebaskanlati kami dari dosa”..., 
(Q.S. Ai-Baqarah [2]: 58) 

Keterangan 

Al-Baabu adaiah jalan masuk rumah yang 
terbuat dari kayu dan seumpamanya . 21 -u ladalah 
kata bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya adaiah 
iijjyi, artinya “pinto". Namun yang dimaksud 
Al-Baab di sini, ialah “satu pintu yang menuju 
Baitul-Maqdis, dan pintu tersebut dinamakan 
hith-t/«ih fi*)”. 31 Baca: Khiththatun, 

Al-Bayaatu (iLiil) 

Firman-Nya, Mereka 

berkata: Bersumpahiah kamu dengan nama Allah, 
bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya 
dengan tiba-tiba beserta ketuarganya di malam 
hari. (Q.S.An-Naml [27]: 49) 

Keterangan 

Al-Bayaatu ialah menyerang musuh secara 
tiba-tiba pada malam hari . 41 

Adapun firman-Nya, iyy> 
uuij: Dan orang yang melalui malam hari dengan 
bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. (Q..S. 
Al-Furqaan [25]: 64) 

Maka Yabiituuna dalam ayat tersebut 
artinya mereka menemui malam, baik mereka 
tidur maupun tidak, seperti dikatakan, 

1. Tafstf Al-Momghi, ji|id4 juz 11 him. IS 2. 

2. Mu'jQfnAt-WasiittitfUZ 1 bad bo'him. 75. 

1 Tu/irr Ai-Moraght, jilid 1 |uz 3 him. 128; Menurut Ar-Raghib At- 
Bvb adaiah kata yang ditujukan terhadap tempat masuknya sssuatu dan 
asalnya ialah tempat-tempat masuk yang arman seperti babul madiinob 
(pintu gerbang kola), ocf-dooru (kampLing| r dan at-boit (rumah). Lihal 
Mujam MufradotAtfnoihil Qur'an, him. 6J. 

4 Jiid p jilid 7 jua 19 him. 146. 


uii, “Si Fulan bermalam dengan gelisahV 1 
Maksudnya, bertahajjud di malam hart. 

Sedangkan 0j\ artinya rumah, dan makna 
asalnya ialah tempat tinggal manusia di waktu 
matam, kemudian diartikan setiap tempat 
tinggal yang dibuat dari batu, tanah liat ataupun 
bulu binatang. Dimaksudkan dengan rumah di 
sini ialah Ka’bah; ia telah dibangun berkali-kali 
pada masa yang berbeda .^ 1 Sebagaimana yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya, 

Dan (ingatlah), ketika Kami 
memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): “Janganlah 
kamu memperserikatkan sesuatupun dengan Aku 

(Q.S. Al-Hajj [22]: 26) 

Baada (SU) 

Firman-Nya, 0 »jl» ^ u jii: dia 
berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa 
selamanya'\ (Q.S, Al-Kahft [18]: 35) 

Keterangan 

Dikatakan, apabila sesuatu 

itu telah tercerai-berai dan rusak. 1] 

Baurun (j^) - Buuran (\j£) 

Firman-Nya, i)*j ■- 

dan kamu telah menyangka dengan persangkaan 
yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. 
(Q.S. Al-Fath [48]: 12) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 13 * 
adaiah bersifat merusak (ba/afciy). ANauhari 
mengatakan bahwa ;jji adaiah lelaki yang 
binasa yang tidak membawa kebaikan. Dan 
13 *;, artinya kaum yang binasa, adaiah bentuk 
jamak dari y>L. Sedang perkataan, berarti 
halakun (kebinasaan )/ 1 Sedang firman-Nya, ^ 
berarti lembah kebinasaan. (Q.S. Ibrahim 
[14]: 28) 

Dan tertera pula di dalam ayat lain, yang 
berbunyi, 

1. Ibid, jilid 7 ju i 19 him. 3S; Dan dikatakan: •%ii <u- yakm 
mentsdabburmya {meienungkan yang telah lewat) pada malam hari 
\fobbarohu taiian\. Mu' jam Al-Wastib, juz 1 bsb ba r him. 78. 

2 foi* jilid 6 juz 17 h|m. l£te. 

3. Mujam frfufradat Atjaozbil Qur'an, him. 65. 

4 ShafhvirQrut-TQfQQsir, |i I id 3 him. 2 17; Tafstf Af-Moraghi, jilid Sju; 
13 him. 151; Li hat juga r Mujom Mufrodal Affaoihif Qur'an, him. 63. 
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Tldakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat AUah dengan kekafiran dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? 
(Q.$, Ibrahim [14]: 28) 

Sedang firman-Nya, *! 

^ i>Laii Ijhu» Lqj (Q.S, 

Fathir [35]: 29) maka fan tabuur, maksudnya 
tidak akan rusak binasa merupakan sifat terhadap 
perniagaan dan merupakan khabarharapan imtuk 
mendapatkan balasan kebaikan dari a pa yang 
mereka lakukan dengan bentuk janji tercapainya 
harapan mereka. 11 

Baala (J'u) 

Fi rman ~ Nya , |^ju ij 

, + ,Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka dan memperbaiki keadaan mereka. (Q.S. 
Muhammad; 47: 2) 

Keterangan 

IbnuManzhurmenjelaskanbahwa juiiadalah 
iUjijL*ji(keadaan suatu hal). Sedangkan 
ialah kemuliaan yang menjadi perhatiannya dan 
dengannya ia terfokus kepadanya*^ Adapun kata 
ftju dalam ayat tersebut adalah keadaan mereka 
persoalan agama nnaupun dunia. Maksudnya, 
mereka diperbaiki keadaan mereka dalam hal 
tersebut dan diberi taufik, sehingga dapat 
melakukan amabamal saleh* Adapun al~baalu f 
padaasalnya berarti keadaan yang menyusahkan, 
Oleh karena itu orang berkata, bahwa arti jtJi 
adalah ^ u (sesuatu yang kamu pedulikan)^ 1 
Adapun firman-Nya, ui ju: 

Berkata Fir'aun: "Maka bagaimanakah keadaan 
umat-umat yang dahulu?” (Q.S. Thaaha [20]: 51) 
maka, Ai-baaiu: pikiran. Dikatakan, 
terdetik demikian dalam benakku* Kemudian 
diartikan keadaan yang diperhatikan, dan inilah 
yang dimaksud di sink 41 

Buyuutan (li^u) 

Firman-Nya, j* ^i*:! J\ jitiii j! ^ 

Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 

1. Folbut Qottiif, jihd 4 him. 34&. 

2. Ibnu Manzhur, Op. Ot r jilid 11 hlnn. 7A madctah ji^ 

3. TafiifAt-Maraghi r jild 9 |uz 26 him. 44; Mu'jam Mufrodat Alfaaihi! 
Qur'an, him. 63 . 

4. ibid, jilid 6 juz 16 him. lift- Mujam Mufrodal Atfauzhii Qur'an, 
hfm. 63. 


"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit”_(Q$. 

An-Nahl [16] 68) 

Keterangan 

Buyuutan artinya sarang. Asal makna iLliii 
ialah tempat tinggal manusia. Di sini dipergunakan 
dengan arti sarang yang dibangun oleh lebah 
untuk tempat mengeluarkan madunya, karena 
dalam bangunan itu terdapat kerapian buatan 
dan keindahan arsitektur. 11 

Sedangkan firman-Nya, 

(QfS. An-Nuur 

[24]: 36) maka, al-buyuut T yang terdapat dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah masjid-masjid + z] 

Dan firman-Nya, p j»i ji 4J f£i 
^ji^i jmLi (Q + S. Al-Hajj [22]: 33) maka, Af- 
baituf ‘atiiq; rumah yang dekat kepada Baitullah, 
yakni tanah ha ram, 11 

Baitut-ma’mur 

la adalah salah satu tempat yang dipakai 
sumpah oleh Allah, di mana ia merupakan tempat 
para malaikat melakukan tawaf * la adalah tempat 
peribadatan yang diperuntukan bagi penghuni 
langit, sebagaimana Ka'bah yang mulia yang 
diperuntukkan bagi penghuni planet di bumi ini. 

Menurut Ibnu 'Abbas, Baitul-Ma’muur 
adalah rumah ibadah yang berada di langit 
ketujuh dengan posisi menghadap Ka'bah sebagai 
tempat yang dimakmurkan oleh para malaikat, 
Di dalamnya para malaikat yang berjumlah tujuh 
ribu melakukan salat setiap hari, kemudian 
mereka tetap melakukan peribadatan tersebut 
seperti semula. 4 ! 

Baydhaa-u 

Firman-Nya, jjb^: dan ia 

mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga 
tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) 
oleh orang*orang yang melihatnya* (Q*S, AD 
A'raaf [7]: 108) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-baidhu (putih) yang 
terdapat dalam berbagai warna adalah lawan 


1. Jbrrf, jilitfSjuz 14 him. 101. 

2. jilid6 jui IS him. 109. 

3. tfn<f,jili<J6juzl7hlm 103 

4. Sbafwaatut-Tafaasir, |ilid 3 him. 262. 




dari Qs-savmad (hitam), Dikatakan: uu^i^i 

j CiL? i(p u tih cemerlang), IJ Sedang, 

abyodhdhui wujuh dalam ayat tersebut adalah 
ungkapan dari kegembiraan sedang aswidaaduhu 
adalah ungkapan duka cita yang mendalam 
(gbumma/i). Z] 

Bai'un (j^) 

FirmamNya, l>ii gj\ iiti >ij: padahat 
Allah telah menghalalkan jual belt dan 
mengharamkan riba* (Q-S. Al-Baqarah [2]: 275) 
Keterangan 

Al-bai'u menurut istilah adalah mengganti 
benda yang dimiliki dengan benda lain, 
Jamaknya j] Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
adalah memberikan harga barang dan 
mengambil keuntungan. 41 Baca t ijaarah. 

Bai’ah (Juuj) 

Firman-Nya, ^ ,**ketika 

mereka berjanji di bawah pohon**.. (Q*S. Al-Fath 
[48]: 18) 

Keterangan 

Dikatakan: ftaaya'os-sultbaan (^u 

oLLjUJOp apabila menghimpun sekuat tenaga 
untuk taat dan tunduk kepadanya, 5] Sedangkan 
YubaayVuuna pada ayat tersebut maksudnya 
ialah mereka berjanji setia kepadamu di 
Hudaibiyah, yakni ketika mereka berjanji setia 
kepada Nabi saw* sampai mati dalam membela 
dan menolongnya, demikian sebagaimana 
diriwayatkan dari Sulaiman bin Al-Aqwa' dan 
lainnya, atau berjanji setia bahwa mereka 
takkan lari dari menghadapi orang-orang Quraisy, 
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu 'Umar dan 
Jabir* 61 

Di antara isi bait tersebut adalah: 1) 
Tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapaun; 2) Tidak mencuri; 2) Tidak berzina; 4) 
Tidak membunuh anak; 5) Tidak membuat fitnati, 
pemalsuandankebohongan; dan6)Tidakdurhaka 
kepada kebaikan, tidak melawan perintahnya. 

1 Mo'jQmMufradat AlfaazNI Qur'an, him. £5. 

2. fb/d, him. 65. 

3. Mi/'jQfn At'Waiitlh, |uz 1 bab bo' him. 79. 

4. Ar-Raghib r Op. Gi-, hlm.6S. 

5. ibid, him. 66. 

6. Tofsit Al-Mafoghi, jilid 9 \ui 26 him. &9. 


Bayyinaat (IUaj) 

Firman-Nya, u ^ ^ ji 

Katakanlah: Sesungguhnya aku {berada) di atas 
hujjah yang nyata (Al Qur'an) dari Tuhanku sedang 
kamu mendustakannya* Bukantah wewenangku 
(untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut 
untuk disegerakan kedatangannya, Menetapkan 
hukum itu hanyalah hak Allah* Dia menerangkan 
yang sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang 
paling baik* (Q*S, AL-An'aam [6]: 57) 

Keterangan 

A/’Boyyrna/i adalah segala sesuatu yang 
dengan itu jelaslah yang haq yaitu hujjah-hujjah 
'aqliyah atau bukti-bukti indrawi. Atas dasar 
pengertian ini kesaksian (syohadah) dinamakan 
£>cyyma/i + 1] Sedang firman-Nya: (Q*5, AbAhzab 
[33]: 30) 

Mubayyinatin: jelaskeburukannya. Penger- 
tian ini diambil dari ucapan mereka, ^ Dan 
demikian pula lafaz ihahara dan tabayyana, 
semua menunjukkan makna sinonim, yaitu jelas 
dan gamblang* Z| 

Firman-Nya, jj yjua^ uLiiu uivii jjJa 

(Q-S, An-Nuur [24]: 
34) 

Bayyinaatirt dalam ayat tersebut adalah 
yang terang keindahan susunan katanya* 51 Kata 
bayyinaat atau boyyinun semuanya mengacu 
kepada arti yang menunjukkan pada bukti dan 
dalil, maka, ^ubayyinatun\ yang menguraikan 
berbagai hukum dan adab yang kalian butuhkan 
penjelasannya. 41 Begitu pula firman-Nya, 

*jU 5LH J aUL U jjj jj U 

(Q-S, Al-Baqarah [2]: 
159) 

Al-Bayyinaat pada ayat tersebut, berarti 
dalil-dalil yang jelas dan menunjukkan tentang 
kenabian Muhammad saw., masalah hukum 
rajam bagi pelaku zina dan masalah pemindahan 
kiblat^ 1 

1. lbid r iilid 3 |u; 7 him 140. 

2. fb\d, jilid 7 juz 21 him. 1S1: Mu'fofn Al-WosHtb, juz 1 bah bn' film 

80. 


3 jilid 6juz16 him. 76. 

4. ibid, jilid 6juz IS Mm. 1Q2. 

5. ibid, jilid 1 jli? 2 him. 29. 
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Begitu jugafirman-Nya, 

*oJi iLiJi (Q.S. Al-Baqarah [2]: 

209]) yakni. abbayyinoot berarti argumentasi 
atau dalil-dalil yang membuktikan bahwa apa 
yang kamu serukan itu adalah perkara yang 
haq. baik berupa dalil lo$ika maupun dalil naqii 
(berdasarkan nash). 11 

Adapun firman-Nya, vj 

^ diiijU (Q.S. Al-Baqarah [2]: 160) 
maka Bayyanuu datam ayat tersebut adalah 
menampakkan am a l baik mereka di hadapan 
khalayak ramai sebagai penghapus perbuatan 
kufur mereka yang terdahulu, di samping itu agar 
dijadikan contoh yang baik bagi yang Lainnya." 1 2 

Sedang seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, ^ jsu lll jjt ui>*> (Q.S, An- 
Nahl [16]; 89) 

Maka, Tibyaomn dalam ayat tersebut ialah 
sebagai penjelasan mengenai perkara agama, 
baik berupa nosh mengenai perkara tersebut, 
maupun dengan penjelasan rasul dan istimbat 
ulama mujtahidin di setiap masa.^ 

Adapun artinya nyata. la menjadi sifat 
yang disandarkan kepada kata sebelumnya. 
Misalnya disandarkan kepada kata tsu’baon: 

ciLm ^ tjji jiiii: Maka Musa melemparkan 
tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) 
ular yang nyata. (Q.S. Asy-Syu'araa* [26]; 33) 

Maksudnya Mubiinun dalam ayat tersebut 
ialah "nyata", yakni ia benar-benar ular tanpa 
pemalsuan dan pengelabuan seperti dilakukan 
para ahli sihir/i Dan dikatakan pada surat An- 
Naml ayat 10 dengan ka-annahu jaannun (seakan 
seekor ular yang gesit). Abjaonu adalah ular 
kecil; diumpamakan demikian karena ringannya, 
dan larinya cepat.^ ] 

Mubiin yang disandarkan pada Khashiim: 

^jJL^ (Q.S. An-Nahl [16]; 
A) Yakni, manusia sebagai penentang (kbasbbm) 
lantaran tidak ingat asal-usul kejadiaannya. 

Mubhn yang disandarkan kepada kata 
toman: uiij ul^: Kebohongan dan dosa 


1 (bid, |ilid 1 \n7 2 h>?i>. U3. 

2 m tilii'M iui 2 htm 2$ 

i ibid. ;ilid f> ju:- 1 14 h!n>. UJ 
4. ib(d, filid 7 jv? 19 n!m 96 
i ibid, j 1 1 id 7 juz 19 him. 56. 


yang nyata. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 58) Maksudnya 
kata itsman disifati dengan "yang teramat 
jelas" {bayyinan z haahiran), pada ayat tersebut 
karena ia sebagai penjelas (dalam menyingkap) 
kedustaan. Anda mengatakan; >yi ^ ^ 

apabila sesuatu (perkara. kebenaran) 
itu telah jelas. Penyair mengatakan: 

fiJkLhr |4-kjtit (J I 

Liy***^ JAjJI jlii 

"Muktf te/ob jelasloh bag/ akai pikiran 
bohwa iimu merupakon guru, sedang okat 
seba$ai puncak pen$etobuan menerima 
dan mengeloianya V ] 

Sedangkan hujjah yang jelas dinyatakan 
dengan boyyinah, karena hujjah tersebut 
telah menyingkap kebenaran dan mengalahkan 
kebatilart. Baca Buhtoanun. 

Sedangkan kata mubiin yang tertera di 
dalam surat Yusuf ayat 1 (jJli -L&Jt ai^i) 
terambil dari dengan makna yakni yang 
jelas perkaranya yang keberadaannya dari sisi 
Allah To’da dan tentang kemukjizatannya yang 
beraneka ragam apalagi dinyatakan sebagai 
khabar-khabar yang gaib atau yang jelas makna- 
maknanya bagi orang Arab dari segi tidak 
adanya kemampuan mereka untuk menyerupai 
hakikatnya dan tidak ada kemampuan untuk 
mencampur aduk (rft/bos) sedikitpun tentang 
turunnya sesuai dengan lugat mereka (Arab). 
Atau dengan makna ^ yakni yang menjelaskan 
hukum, syariat-syariat yang dikandungnya dan 
sisi hikmah, pengetahuan-pengetahuan, kisah- 
kisahnya dan atas dasar itulah keberadaan 
sebuah kitab adalah mengungkap tentang surat 
lalu diringi dengan menjelaskan perihal berita- 
beritanya kisah Yusuf a.s. 2] 

Adapun firman-Nya, 

iw Bukankahaku lebih baik dari orang yang 
hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan 
(perkataannya)? (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 52) 

Maka, dalam ayat tersebut artinya fasih 
dalam berbicara. Ibnu ‘Abbas berkata, bahwa 
Nabi Musa a.s. adalah seorang yang tekor lidahnya 
(tekor dalam bahasa Arabnya adalah ixi, dengan 
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1 Ash-Shabuni, Tafsn-Abkam, jilid 1 tilm 35£. 
2. Tofeu Abu Su'ud, \kk i him. KM. 
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didammahkan lom-nya, maksudnya, ucapan ra’ 
menjadi ghin atau tom, sedang sin menjaditso’. 
Adapun kata vJ termasuk berwazan dan is/m 
fa’it -nya berupa jui.' 1 2 

Adapun firman-Nya, i'j iuai ’j,-*'- ^Hj£ } 
,*u: (Q.S. Al-An’aam [6]: 55) 

Maka, Tastabiin dalam ayat tersebut artinya 
jetas dan tampak. Dikatakan istabantusy-syay-a 


wa tabayyantuhu, “Saya mengetahuinya dengan 
sejelas-jelasnya”.' 1 

Al-Bayaan (jUJI) 

Firman-Nya, iUJiiuj* (Q.S. Ar-Rahman [55]: 
4). Maka, ai-bayaan maksudnya ialati kemampuan 
manusia untuk mengutarakan isi hatinya dan 
memahamkannya kepada orang lain. 21 



L Tafeir Ai-MarQghi r jilid9 ju? 2S him. 95. 


1. Ibtd r jilid 3fu; 7 him. 13S. 

2. jilid 9 ju; 21 him 105. 
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At-Taabut (^UJI) 

Firman-Nya: Dan Nabi mereka mengatakan 
kepada mereka: “Sesungguhnya tanda ia akan 
menjodi rojo f ialoh kembalinya tabut kepadamu, 
di daiamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu 
don sisa dari peninggolan keluarga Musa dan 
keluarga Harun; tabut itu dibawa oleh Mataikat 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapot 
tanda bagimu, jika kamu orang yang ben man. 
(Q.$. AlBaqarah [2]: 248) 

Keterangan 

fmam Al-AAaraghi menjelaskan bahwa Tabut 
adalah sebuah peti yang di daiamnya terdapat 
kitabTaurat. Peti tersebut pemah dirampasoleh 
bangsa Amaliqah (raksasa), tetapi kemudian bisa 
direbut kembali oleh kaum bani IsraTl 1 ) 

Secara singkat keberadaan Tabut diceri takan 
oleh Imam Al-Baghawi sebagai berikut: 

Bahwa Allah Ta f ala menurunkan Tabut 
kepada Adam yang di daiamnya terdapat 
gambaran para Nabi q.s. Terdapat sekitar tiga 
lipatan yang terbagi menjodi dua lipatan (min 
tSQlatsatin adhraa* fi dhiraa r aini) t yang masih 
dipegang oleh Adam hingga meninggai Setelah 
itu, Tabut pindah ke Syits kemudian anak-anak 
Adam menjodi pewarisnya hingga sampai kepada 
Ibrahim kemudian dimitiki oleh ismail karena 
ia sebagai anak terbesarnya t kemudian Tabut 
pindah ke Ya'qub, kemudian pindah ke bani 
Isra’il forngga sampai ke Musa, yang oleh Musa 
as, diletakkan di dolam Taurat, sebagai pedoman 
hidupnya, kemudian berpindah ke para nabi 
kalangan bani Isra’il hingga labirnya Syomuel , 
don keberadaan Tabut tersebut t seperti disinyalir 
oleh Allah To’ala, ^ di daiamnya 

terdapat ketenangon dari Tuhanmu . (Q,S. Al¬ 
Baqarah [2]: 248)* ! 


I. Tb/ur Ai-Mgraghi , jilrd 1 |uz 2 him. 219. 

7. Tfjfw Ai-BoQhaw, juz 1 him. 171; Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bshwa di dalam Perjanjiar. Lama kitab Ulangari disebutkan, talkala nabi 
Musa selesai menulii-kiidb Taurat, dia memenntahkan kaum Lawwiyym =■ 


Tabbat (loi) 

Firman Allah Swt,, ula;: Binasalah 

kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akon binasa . (Q.S. Al-Lahab [lit]: 1) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
tabbat , berarti halakat (telah binasa), sedang 
at-tabaabu adalah aThalaaku w at-khasraani, 
yakni kebinasaan dan kerugian.' 1 

At-Tabaab: rusak dan rugi, Dan tabba, 
“Benar-benar rugi dan celakaV 1 Sebagaimana 
firman-Nya, Uj: Dan tidaklah tipu 

daya Fir'aun itu melainkan membawa kerugian. 
(Q.S. Al-Mu'min [40]: 37) 

Tabbara Gy) 

Firman-Nya, u ...dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 
mereka kuasai, (Q.S. Al-lsra* [17]: 7) 

Keterangan 

At-Tatbiir (^i): kehancuran. Kata-kata ini 
adalah bahasa Nabati. Dengan demikian, menurut 
yang diriwayatkan dari Sa J id bin Jabir: segala 
sesuatu yang telah kamu pecahkan dan telah 
kamu cerai-beraikan, Maka dikatakan “dia 
menghancurkannya dan membinasakannyaV 1 
Demikian juga menurut Az-Zujaj, segala sesuatu 
yang aku pecahkan dan hancurkan berarti 
tabbartuhu , dari sini lahirlah kata at-tibru (juri) 
yang berarti emas urai dan perak ura?, 41 


- jketurunan para nabi), yang membawa peti perjanjian Allah. Dia beraabda 
kepada mereka, "Ambil^h krtal) Taurat ini, dan letekkanlah di sebelah peti 
perjanjiari Allah, Tuhan kalian, agar men|adi saksi bagi kalian seimua". Tafsif 
Al-Muroght, jilid 1 juz 2 him. 219. 

1. Ash-Shabuni, Shafv/ootut-Tafoasir, jilid 3 him. 617, menurut AT 
Bukhari, soboob berarti ai-Kbu^rapn (kerugian), dan tarbtib berarti tadnuir 
{hancur). Lihat juga. Shahid jilid 3 him. 234, 

2- Tofsir At-Marogbi, jilid 10 juz 30 him. 26l r Al-KQsyyovfj juz 4 him. 
295-296 

3. ibid, jilid 5 juz IS him. 112 ; dan penjelasan yang sama diberikan 
pula oleh Al-Maraghijihat, sural AJ-A'raaf ayat 139 jilid 3 |uz 9 him. SOdan, 
Surat Nuh ayat 23 jilid 10 juz 29 him. £9. 

4. ibid, jilid 7 juz 19 him. 15. 
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Sedangkan fa berarti yang dihancurkan 
dan dibinasakan. 1J Sebagaimana firman-Nya, 
^ Sesungguhnya mereka akan 

d/hancurkan oleh kepercayaan yang dianutnya..** 
(Q.S. Al-A T raaf [7]: 138) 

Tabarruj 

Firman-Nya, j^i ^Labji ^ ...dan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu.< + > 
(Q.S. Al-Ahzab [33]: 33} 

Keterangan 

Tabarruj adalah seorang perempuan yang 
memamerkan hiasan dirinya yang tidak patut 
diketahui oleh orang lain. 2f Seperti halnya yang 
tertera di dalam firman-Nya, 

j±L J * frt i (jl J-Li> 

^ (Q,S< An-Nuur [24]: 60) yakni, at-tabarruj 
dimaksudkan dengan sengaja menampakkan 
perhiasan yang tersembunyk Berasal dan 
perkataan, yang berarti bahtera yang 

tidak ada atapnya.^ 1 

Tabassama (^) 

Firman-Nya, ^ ISUU maka dia 
tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 
perkataan semut itu— (Q.S. An-Naml [27]: 19) 
Keterangan 

Dikatakan: u^j - Yakni, menggerak' 
gerakkan kedua bibirnya dalam memujinya dalam 
keadaan tertawa tanpa bersuara (mesem, bahasa 
Jawa)/ ] Yakni tertawa yang dilakukan oleh 
Sulaiman tatkala mendengar perkataan semut 

Taba’a (*jj) 

Firman-Nya, ^ii) jui u*«. jj i,j>j S 

dui ,V» lit (Buiji JLi IjLu Li] 1 rJ! 

dan mereka sekalian akan menghadap Allah, lalu 
akan berkata orang-orang lemah kepada orang* 
orang yang sombong: “sesungguhnya dahulu kami 
mengikuti kamu; lantaran itu, bisakah kamu 
melepaskan dari kami sedikit (saja) dari adzab 
Allah?”.., (Q + S. Ibrahim [14]: 21) 

1. Di dalam Shahth AlSo^bofi dijei.T^n wa Mutgbofrorr 

khusroanyn (benarbe^rmeruRi) Liliat. SAftJi-Mf 3 him f 33 

2. ibnu A!-V5irdi. Ghaitibuf-Qar aft wq Tafsafuttv. h!n-> I 30 

3. Tb/sir Af-Marnght, ptlid IS jur IS him 129. 

4. fVlv'jQtnAi-Wosiilh. 1 bab ba’ him. 37. 


Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa dikata* 
kan t ^jitsVi^UrUj^Lxw^-iui iy ( artinya 

anda berjalan mengikuti dibelakangnya, At-tab'u 
adalah mengikuti jejak sesuatu dan isim failnya 
taba'atun. Demikian dikatakan Al-JauhanV 1 At’ 
taba’u (£*j) adalah bentuk jamak dari taabi’un 
(«u), ‘pengikut, seperti khadamun dalam 
bentuk jamak dari khaadimun, 'pembantuV 1 
Baca ittibaa*. 

Adapun firman-Nya, jjw & ^ ^ljuL 

Maka pergilah kamu di 
akhir malam dengan membawa keluargamu, dan 
ikutilah mereka dari belakang dan janganlah 
seorangpun di antara kamu menoleh ke belakang 
(Q.S. Al-Hijr [15]: 65) 

Maka jjij tersebut di atas maksudnya 
ialah beradalah di belakang mereka, agar kamu 
dapat membawa mereka dengan segera, dan 
awasilah keadaan mereka.^ 

Tatajaafa Qbtu) 

Firman Nya, Jbcii: Terangkat 

lambung mereka dari tempat tidur. (Q.S. As- 
Sajdah [32]: 16) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
tatajaafa dalam ayat tersebut, adalah 
'Terangkat dan menjauh'k Sehubungan dengan 
pengertian ini, Ibnu Rawahah (sahabat Nabi saw.) 
mengatakan dalam salah satu bait syairnya, yang 
berbunyi: 

4jU£ dJJI Lu 3 ij 

jrtTl 1 jl 

<J_L> —SLjCJ lLlLu 

i^LisJU L ijl 

"Di antara kita ada Rasuluttah yang seiaiu 
membawa kitabnya . apabUa perkara 
ma'ruf dirasakan amat berat yang muncuf 
s ejak w aktu subuh . Dia setalu menjauhkan 
din dari tempat tidur di malam ban (untuk 
meiakukan salat), sehingga tubuh orang - 


1 Jtirsn luljn^hur, Li r .>mnnS ‘Arab, rilid S him. 27 r 23 maddfih t 

2. Ai Op 9 ju/ J 3 him. 14 3 r adapun Taba’vn (Q 5 

Ai Hijf; IS: 211 bei^ttik [Lni^alnya laatiitt) qfrotbun dmtghfio-ihun 

5bvh\bAI-iiukban r |ihd 3 him. ISO 

3. ibid, jilid S |u; 14 Mm 29 
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oran% musyrifc metofcat di tempat tidurnya 

denqan beratnya”.^ 

Menurut Ibnu Jarir, dengan mengetengahkan 
sebuah atsar yang bersumber dari Ibnu 'Abbas 
sehubungan dengan ayat tersebut di alas, 
maksud tatajaafa t ialah lambung mereka jauh 
dari tempat tidur mereka, artinya mereka sangat 
rajin melakukan zikir kepada Allah tatkala 
terbangum dan langsung mengingan Allah dalam 
keadaan berdiri, duduk dan sambil berbaring 
serta dalam keadaan apapun selalu mengingat 
Allah/ 1 

Tatraa (\fi) 

Firman-Nya, Kemudian Kami 

utus kepada umat-umat itu) rasul rasuL kami 
bertumt-turut. (Q>S. AbMuminuun [23]: 44) 

Keterangan 

Tatraa berasal dari al muwaatarah (s^ijii); 
kata AlAsma'i, berarti keberturutan di antara 
beberapa perkara yang dengannya ada jeda 
dan ketertambataiv 1 Vakni. tidak langsung 
ada gantinya di saat itu juga setelah wafatnya 
para rasul. namun dengan tetap membuka 
generasinya. Baca cat a tan kaki haniif. 

Tatsriib 

iaa tatsriib, H 'tidak ada celaan'k Firman' 
Nya, jjJ * ftij dj ■ jhIAJ I V dti 

:^>i;ji(Q.S. Yusuf [12]: 92) Dikatakan: bMi - j 
berarti si fulan menghitung-hitungkan 
(mempertimbangkan) kesalahan si tulan yang 
lain kepadanya/ 1 

Tijaaratun (Sjboit) 

Firman-Nya, .-/ai ^ SjL*j ,_t 4 

fj<: maukah aku tunjukkan suatu pernia$aan 
yang dapat men y el a m at k an kamu dari azab yang 
pedih. (Q.S, Aslm Shaft [61 j: 10) 

Keterangan 

Ar-Raghib menieiasken bahwa Al-Tijaarah. 
menurut arti asalnya r ialah H, memutar pokok 


! iJ-jJ, ? n^-2! Mi;-:. 1 H. 

i'i?r-d. jilid / I'.'i l j Hm ] LO. ill'll jiPjJrd (Vii J 1 'ihyti-iJitf o/i wo 
Vb/^L.V !'ini 1A\. 

H. fat}, |ili{H? juMS >(] 

A. ibid. |i : id S jtir J 3 hint. U 


harta dengan maksud mencari keuntungan", 11 
LaLu kata 77 jaaratan menjadi sebagai salah satu 
macam bentuk perindustrian dan badan usaha^ 1 
Misalnya: ^ (Q.S, An* 

Nuur [24]: 37) Sedangkan, Bay ton adalah salah 
satu macam jual beli. Disebutkannya secara 
khusus, karena ia termasuk perkara yang 
membuat orang Lupa. J] 

Kata tijaarah dalam Al-Qur'an penyebut- 
annya hanya dua macam: a) Tijaaarah tunjiikum 
min 'adzoabin totom yang berisikan, beriman 
kepada Alah dan rasul, dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan dirinya; dan b) tijaaratan 
tan tabuur , “Perdagangan yang tidak akan 
membinasakan" (Q,S> Fathir [35]: 29-30) adalah 
tijaarah yang diperuntukkan kepada mereka 
yang membaca kitabuUah, mendirikan salat, 
dan berinfak secara sembunyi-sembunyi dan 
terang-terangan. Tijaarah dikatakan dengan ton 
tabuur karena Allah akan beri ganjaran dengan 
tambahan-tabahan yang tidak akan ada sepi- 
sepinya/ 1 Dan tijaaratan lan tabuur yang diiringi 
dengan dua sifat Allah, shafuaran syakuuran, 
dengan bentuk balasannya berupa: pertama , 
dihilangkannya duka cita (ketika masuk ke dalam 
surga); dan kedua ditempatkannya di suatu 
tempat ketetapan idaarul maqaamah ) yang tak 
disentuh oleh kesusahan dan ketelahan. (ayat ke- 
33-35) 

Tahiyyatun (41^) 

Firman-Nya h (ul>; ijLs 

ju* > ^ : Maka apabila kamu memasuki 
(suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaktah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, 
salam yang ditetapkan dari Allah, (Q.S. An-Nuur 
[24]: 61) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, at-tahiyyah hendaklah 
dikatakan hayyakailaahu, yakni mudah mudahan 
Allah menghormati diri anda, yang fungsinya 
sebagai kabar f kemudian berangsur fungsinya 


I. Mu'tom Mufarod; Mfocijhil Qw r an r hlrr.. b9. 

7 loh^ Ai-Morugbt . ji!i d 6 \uz JJihlm. 
ibid. |ilFd |ur him. 109 

A a TafstrAl htrQGfl, k^ki ao. il77 hln>. 3S3. 
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sebagai suatu doa + Dan dikatakan, ^ ^ 
Ld, apabita ia mengatakan ucapan tersebut 
kepadanya. Dan asal at-tahiyyah dari ai- 
hayaatu kemudian dijadikan sebagai ungkapan 
doa penghormatan agar keberadaan semuanya 
berarti, tercapainya kelayakan hidup, atau 
sebab kehormatan hidup baik di dunia maupun 
di akhirat^ 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa ^ dinyata- 
kan dalam bentuk nosob (difathahkan akhirnya) 
sebagai mosdar, seperti ucapan anda: 
u*i>. At-tahiyyah, menurutLughat, adaiah 
sebagaimana firman-Nya; 

(Q,S. An-Nisaa* [4]: 86) Maka, Al-Azhari 
mengatakan, bahwa at-tahiyyatu, mengikuti 
wazan taf'Uatun , yang terambildari Ql-hayaatu, 
sedang ia dirdbgbomkan untuk menyatukan dari 
berbagai macam contoh* Maka huruf ha ' adaiah 
lazimah dan to J adaiah zaidah (tambahan). Z] 

Diriwayatkan dari Abu Al-Haitsami bahwa 
beliau mengatakan: at-tahiyyatu di dalam kalam 
Arab ialah; yang artinya 

menghormati antara sebagian terhadap sebagian 
lainnya bila mereka saling berterruh Seorang 
penyair berkata: 

* - - j . - - - : 

" Pen$hormatan di antara mereka diiakukan 

dengan gayayang menyakitkan’’.^ 

Sedang maksud tohiyyoton pada ayatdi atas 
adaiah memberi salam ketika memasuki rumah, 
sebagai bentuk penghormatan yang berarti juga 
menghormati diirinya sendiri. 

Takhawwuf (uipti) 

Firman-Nya, ^ $i 

iu>y. atau Allah mengazab mereka dengan 
berangsur-angsur (sampai binasa). Maka 
sesungguhnya Tuhanmu adaiah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. (Q.S. An-Nahl [16]: 47) 

Keterangan 

Takhawwuf: berangsur-angsur Dan, 

4 .^^ ^uji, yang berarti saya mengangsurnya 


1. Mu'jQmMufradQtAlfaatfrilQur'an, him. L4Q. 

2. Atfi-Shabum, Tofsir Ahkam r jilid 2 him. 112-121: asal ot-tohiyynt> 
adaiah doa untufc l^elamatau hidup, d^r> ahtyyoh mtnatiaah ia!ah 
seUmat dari sepia kekurangan (05 -so^oa/n*/ rtirrtOJ-).Iihal:. Tofat Ai- 
Qwlvbi, jiiid 3 ju; 5 him. 191. 

3. Ibid, jdid 2 him. 223. 


Maksudnya ialah Allah mengurangi harta 
dan diri mereka sedikit demi sedikit hingga 
musnahlah seluruhnya* 11 Demikian sebagian dari 
bentuk azab Tuhan secara berangsur-angsur bagi 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan (i^ 
Dan di antara bentuk siksa tersebut 
adaiah dibenamkannya oleh Allah ke dalam bumi 
(ayat ke-45) Baca *Adzaab. 

Tadabbur (J^i) 

Firman-Nya, ^ u 

1 * Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah 
telah datang kepada mereka apa yang tidak 
pernah datang kepada nenek moyang mereka 
dahulu? [Q + S, Al-Mu'minuun [23]: 68} 

Keterangan 

At-Tadabbvr adaiah memikirkan persoalan- 
persoalan yang telah lewat^ 1 2 3 Kata tadabbur 
dekat kepada pengertian ot-tafakkur. Namun 
untuk kata tafakkur dimaksudkan mengelola hati 
dengan memandang perkara berdasarkan daliL TJ 
Pengertian ayat di atas adaiah: bendaklah 
mereka, di tengah-tengah naiknya Muhammad 
saw, melihatnya secara jernih tentang risalah 
yang diembannya* Atau berarti, binasalah mereka 
yang tidak mau beriman kepada Al-Qur’an dan 
nabinya, sebagaimana binasanya orang-orang 
terdahulu yang meremehkan para rasul-Nya. 
Pengertian ini diambil dari kata at-tadbiir, yang 
berarti "binasa”* Vakni, mereka binasa dan 
tersesat dengan keyakinan yang salah tentang 
kedatangan Muhammad saw* sebagai pelurus 
jalan hidup manusia. Baca Todtmc 

Tudhinu 

Firman-Nya, ^Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu 
mereka bersikap iunak pula, (Q*S* Al-Qalam [68]: 
9) 
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]. Tvfctr Al-Maroghi, jilid 5 ju£ 14 him 37 

2. Mu itffft MvfrotloT Alfoozfal Qur'an. him. 166. 

3. AMurjjm r Kitab At-Ta^tifoat. him S4 
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Keterangan 

Alddbaanu ialah kelembutan, 

kepura-puraan dan keintiman dalam pem- 
bicaraanJl 

Men gen a i ayat di atas terdapat enam 
takwil, yakni: mereka menginginkan andaikata 
kamu kufur maka mereka pun kufur, demikian 
kata As-Suday dan Adh-Dhahhak; kedua, 
maknanya adalah mereka menginginkan andai 
kamu bersikap lemah maka mereka akan berlaku 
lemah pula, demikian kata Abu Ja’far; Aet/go, 
maknanya mereka menginginkan andaikata kamu 
bersikap lunak maka mereka akan lunak pula, 
demikian kata A!-Farra‘; keempat y maknanya 
adalah mereka menginginkan andaikata kamu 
mendustakan maka mereka akan mendustakan 
pula, demikian kata Ar-Rabi* dari Anas; kelima 
maknanya adalah andaikata kamu bermurah 
hati (memberikan kennganan) kepada mereka 
maka mereka akan bermurah hati kepadamu; 
keenam tinggalkanlah urusan ini (menyampaikan 
risalah) maka mereka akan bergabung bersama 
anda (Muhammad), demikian kata Qatadah. 
Adapun asal aPmudaahanah terdapat dua 
bentuk, pertama bersikap lunak kepada musuh 
dan tidak berlaku curang, kedua bahwasanya 
abmudaahanah adalah an-nifaaq (munafik) dan 
tidak memberikan nasehat, demikian kata al- 
Mufadhdhal. Dengan demikian atas dasar makna 
ini berarti ol-mudoahanah mengindikasikan 
makna yang tercela, dan bertolak belakang 
dengan makna yang pertama, yakni sikap yang 
terpujiV 3 

Asy-Syaukani menjelaskan di dalam 
tafsirnya bahwasanya Adh-Dhahhak berkata: 
Mudbinuun adalah mu'ridun (menghalangi), 
Abu Kaisan berkata; al-mudhin adalah yang 
memikirkan kebenaran Allah yang ada padanya 
kemudian menolaknya dengan berbagai alasan. 
Sedang d-rc/hoon dan ol-mudaohanah sendiri 
adalah at'ta/ctizrfb wj al-kufru wa an-nifoaq 
(dusta, kufur dan munafiq)*’ 3 


Tadzudaani jii) 

Firman-Nya, dua orang 

perempuan yang sedang menghambat 

(ternaknya), (Q.S, Al-Qashash [28]: 23) 
Keterangan 

Kata ini mengkisahkan tentang dua orang 
wanita tatkala musa keluar dari Mesir dan sampai 
di mata air di daerah Madyan. 

Tadzuudaani dalam ayat tersebut, 
maksudnya, mereka menggiring kambing 
gembalanya dari air karena takut kepada orang- 
orang yang meminumkan ternaknya. Makna ini 
tampak pada perkataan penyair berikut: 




i_Jl■* f'U mi jJiJ 


u TongkQtmu telah dirampasoleh Bani Tamim 
sebingga kamu tidok tabu dengan tongkot 
mana iagi kamu harus menggiring". 


Tadz-halu (Jii:) 

Firman-Nya, Lalailah semua 

wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya, (Q.S. AHHajj [22]: 2) 

Keterangan 

Adz-dzuhuut ialah kelalaian yang lahir 
akibat duka cita yang sangat mendalam(ad- 
dabsyun-naasyi-u 'anil hammi wal gbammil 
katsiiri). 1 2 ) Demikianlah kedahsyatan peristiwa 
Kiamat. 


Turaabun 

Ats-Tsa'alabi menjelaskan seputar narna- 
nama debu (Qt-turaab), yang antara lain; 
yakni debu yang berada di permukaan tanah; 

yakni debu yang lembut yang seakan-akan 
ia adalah jenis bau-bauan, wewangian; dan 
yakni debu yang berada di dataran rendah, dan 
setiap debu yang yang di sini tidak dapat menjadi 
tanah yang melekat; dan $ i, yakni debu yang 
dengannya angin membinasakan, menimbulkan 
merusak {jawa ; bleduk,); dan riwayat dari 
Ibnu Syumail, ialah debu yang diterbangkan 


1. Tofstr Al-Moraght, jtfrd 10 j'jz 29 him. 30 

2. Li hat. An-Nvt<atu wof 'Uyuun Ycfstr AU Maowoufi, juz 6 him. 62-62; 
lihat ju$a, Hoatsiyotush’Shoavviy ‘qIoo Tafsir Jofoiatn, |u2 6 him. 222. 

3. Fathui Qodur, jihd 5 him. 16L 


I. Tafsir AlMorogh), jilid 7 jnz 20 him. 47 

2 ibki, iilid 6 juz 17 him 84; Tad?bale: tasyghalu Jdisibukkan). lihat, 
Sbahib ATBukhari, |ilid i him. 16$. 
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oleh angin latu anda melihatnya menempel kuat 
pada wajah, kulit manusia, dan pakaian (bolot; 
jawa)* IJ 

At-Taraa-iibu (iuljOi) 

Firman-Nya, <-*^3 -iUji l* & jy*-: yang 
keluar dari antara tuiang sulbi laki-laki dan tulan$ 
dada peremption. (Q*S* Ath-Thaariq [86]; 7) 
Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
ijijii ialah tuiang dada {'izhQQmush~shQdri)> At- 
Taraa’ib adalah jamak, sedang bentuk mufradnya 
adalah i«jji sebagaimnaa ai,,^ adalah bentuk 
tunggah dan bentuk jamaknya j-Uj. Amrul Qais 
mengatakan; 

u Tutan$ dado wanita tersebut mengkitap 
seperti cermin ,P . :J 

AtToraa-ib diartikan dengan tuiang rusuk 
wanita. Maksudnya adalah bahwasanya manusia 
diciptakan dari air yang dipancarkan melaLui 
tuiang punggung laki-laki dan tuiang rusuk 
wanita* Al-Hasan menceritakan suatu riwayat 
dari Qatadah bahwa air tersebut keluar dari 
tuiang punggung dan tuiang rusuk keduanya 
(lelaki dan wanita),* 1 

At-Turaatsu (iljUt) 

At-Turaatsu: Harta Pusaka. Yakni, hart a 
peninggalan, seperti dinyatakan; 0^3 

H: Dan kamu memakan harta pusaka dengan 
cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang 
batiL). (Q.S. AbFajr [89]: 19); dan makna yang 
sama ialah kata segala warisan, yang 
mempusakai (mempunyai). Namun kata miraats 
ditujukan kepada Allah, sebagai pemiliki segala 
warisan, seperti dinyatakan, 

Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan yang 
ada di langit dan di bumi. (Q*S* Ali ‘Imraan [3]: 
180); dan pehntah menginfakkan sebagian harta 
benda yang khawatir kemiskinan menimpanya, 
dipertegas dengan firman-Nya, j ^ 


L imam As-Suyuthi. FtqM Lvgnah Stnvi 'Aratoyvoh. OiUmul 
Awwal r him. 2&7-2S&. 

2 Sti(ifv/tiatvt-TafQaSiir f jilid 3 him. 545, lafw Al-Moraphi, jiiid 10 
|u;30hlm. Ill 

2. TQtetfAi-MQrctghf, jilrd 1G-|U? 30 htm. Ill 


jji: Dan mengapa kamu tidak 
menafkahkan (sebagian hartamu) di jalan Allah, 
padahalAUah-lahyang mempusakai (mempunyai) 
langit dan bumi? (Q.S. Al-Hadiid [56]: 10), yakni 
Allah sebagai satu-satunya pemiliki warisan yang 
ada di langit dan di bumi* 

Tarafa 

Firman-Nya, t ^ ^^1 La ji 

pjJUd: ...kembalilah kamu kepada nikmat yang 
telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat 
kediamanmu (yang baik), supaya kamu ditanya. 
(Q.S* AbAnbiyaa' [21]: 13) 

Keterangan 

ANtraaf ialah memandang enteng 
nikmat* Dikatakan, jMi berarti si fulan 
diberi kelapangan dalam penghidupannya, dan 
karenanya dta-citanya menjadi lemah* 1 * Sedang 
Atraftum dalam ayat tersebut, maksudnya, 
orang yang zalim itu di waktu merasakan azab 
Allah melarikan diri, lalu orang-orang yang 
beriman mengatakan kepada mereka dengan 
secara cemooh, agar mereka tetap di tempat 
semula dengan menikmati kelezatan-kelezatan 
hidup, sebagaimana biasa untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang akan di hadapkan 
kepada mereka. 

Di dalam Kitab At-TashiH dinyatakan 
bahwa Atrafu , adalah mereka yang mendapatkan 
kenikmatam Sedang adalah mereka yang 

menikmati kehidupan di dunia saja* i] 

Firman-Kya, ui a jt. l;ia li Jij 
/uijUU ju: Orang-orang yang hidup mewah 
di negeri itu berkata: “Sesungguhnya kami 
mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut 
jejak mereka*” (Q.S* Az-Zukhruf [43]: 23) 

Mutrofuuho yang tertera di 

dalam ayat tersebut ialah orang-orang yang 
berkemewahan dan berada dalam kenikmatan 
negeri itu, yaitu orang-orang yang yang dibikin 
congkak oleh syahwat-syahwat mereka, sehingga 


l. ibttf, |ilid b ju: J 7 him. VI. 

I Ai-Oui'in Oan Teijtmdfmva. kah no ^54 him. 4**7. 

3. a' itftft AHjsftf, juz 1 hln>. i 7. 









ENSIKLOPEDIAMAKNAAl-QUR’AN 
5yarah Alfaazhut Qur’an 



mereka tidak memperhatikan apa yang dapat 
menyampaikan mereka kepada kebenaran/ 1 

Firman-Nya, ^ lij 

(Q-S. Al-Mu r minuun [23]: 64) bahwa af- 
mutraf adalah orang yang dilapangkan nf kmatnya 
{af-mutawwQsi'u fin-ni'mah). 2] 3 Sebagaimana 
firman-Nya, ^i: Sesungguhnya 

mereka sebelum itu hidup bermemh-mewah . 
(Q.S. At-Waaqi’ah [56]: 45) 

Bahwa mutrafin, adalah orang-orang yang 
mendapat kenikmatan dan menerima kelezatan- 
kelezatan diri mereka, tanpa peduli terhadap 
sesuatu yang dibawa oleh Rasul. 

Taraka (ilji) 

Firman-Nya, Kami abadikan 

untuk Ibrahim (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian. (Q.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 108) 

Keterangan 

Dikatakan: is^ij i^i (pada kata 
tirkaanon, dengan dikasrahkan), ialah meninggal- 
kannya/membiarkannya (^). Sedangkan ijfcui 
J*>J| 3 tfu >irj - seperti halnya kata *>>i- 

maksudnya iij* (harta warisnya)/ 1 Ibnu Al-Yazidi 
menjelaskan bahwa Tarokna pada ayat tersebut 
maknanya uiaii, yakni Kami abadikan. maksudnya, 
Kami abadikan terhadap keduanya (Ibrahim dan 
Isma’il) pujian yang baik/ 1 

Tazdariy 

Firman-Nya, \ ^jJu 

iili: dan tidak juga aku mengatakan kepada 
orang yang dipandang hina oleh pengkhiatanmu. 

(Q.S. Huud [11]: 31) 

Keterangan 

Az-Zajru adalah al-man’u wal-manhiy 
h£i), "mencegah dan melarang", dan dikatakan 
>j]Li 6 >>^i 5 > 3 Jb Dan, Az-Zajr juga berarti 
iiUjji(merasa muak). 51 Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa Az-Zajru ialah melemparkan dengan 
bersuara yakni berteriak. Dikatakan, 


1. Tofsir AhMaraghi, jihd 9juz 25 him. 7S. 

2. Ibid, jilid 6 juz. 18 him 36. 

3. Jbrftl) QamusAl-Mubtitb, jgz 1 bdb to him. 366 maddah .J, * 

4. Ibnu Al-Yazidi. Op. CU . him. 152. 

5. Mohtoarosh-Shibhaah' him. 269 maddah , j j 


1 # yakni mana’ahu (merintangi, 

mencegah). Dan al-muzjarah ialah sesuatu yang 
dapat menghalau Sedang tazdariy 

a'yunukum pada ayat tersebut adalah “mereka 
pandang muak”* Demikian sebagian pandangan 
yang dilakukan oleh kaum Nuh a.s., dengannya 
Nuh dan pengikutnya kerap mendapat rintangan. 

Tasi'a <^mJ) 

Tasi’a (^) Baca Saa-aa-Yasii-u. 

Tusimuun 

Firman-Nya, |«U :u ^UiJi ^ ^ii ^jji ^4 
Dia-tah yang menurunkan 
air hujan dari langit untuk kamu, sebagiannya 
menjadi minuman dan sebagiannya (menyubur- 
kan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat 
tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 
(Q.S.An-Nahl [16]: 10) 

Keterangan 

Tusiimuun; kalian menggembala. Dikatakan, 
fUi, berarti ‘dia menggembalakan 
binatang ternak’. 21 

Tasniim (fJJj) 

Firman-Nya, Dan campuran 

khamr murni itu adalah dari tasnim. (Q.S* Al- 
Muthaffifiin [83]: 27) 

Keterangan 

Tasniim adalah ‘oynun 4 5 aaliyatun syaraa- 
biha asyrabu syarraob, artinya mata air yang 
tinggi yang didekatkan kepada para peminum 
yang dimuliakan. Dan asal adalah 

(menonjol, tinggi). Di antaranya adalah perkataan 
: artinya unta yang besar punuknya. 31 

Tashadda 

Firman-Nya, Maka kamu 

me/ayom'nya. (Q.S. 4 Abasa [80]: 6) 


1. Mu'/am Mvfrodat Alfaa:bil Qur'an, him. 216; uhst, At- 

Mu/tawm, him. 652 

2. Tafsir Ai-Moraght, jilid 5 juz 14 him. 55. 

3. Shofwootut-Tafoosiir, jilid 3 him. 521, Mv'jan} Mufrodot Aifaozhil 
Qur'an. him. 2S1; at-tosmm: mmuman di tempat yang bnggi yang 
disediakan bag* ah In surga [yo'lu syoroabo obttf-jannQh). Li hat, Sbabib Al- 
Bukbori, jilid 3 him. 223; A!-Kasysyaaf, jut 4 him. 233 
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Keterangan 

Dikatakan; ^ yakni, mengangakat 

kepalanya untuk melihatnya. Dan 
berarti menghalang-halangi (ta’arradba). l] 

Tashdiyah 

FirmamNya, iiSLi vi oaJi jut ^>U W 
SGjuaij: Sembahyang mereka di Baitullah, tidak 
lain hanyalah siulan dan tepuk tangan, Maka 
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. 
(Q.S. Al-Anfal; 8: 35) 

Keterangan 

Dikatakan: ^_u-* ^ bertepuk 

dengan kedua telapak tangannya. 21 Yakni, istilah 
yang ditujukan kepada tata cara ibadah kaum 
Nasrani. 

Tadharru’au 

Firman-Nya, ^ Berdoa/ab 

kepada Tuhanmu dengar\ merendab dirt {Q.S. 
At-Araaf [7]: 55) 

Keterangan 

Tadharru\ "berendah diri", yaitu menam- 
pakkan kehinaan diri, seperti kata orang, 

Si fulan menampakkan kehinaannya 
ketika mengutarakan permintaannya^ 1 * 3 

At-Tadharru 1 ialah kesangatan di dalam 
merendahkan diri. Yang dimaksud ialah meren- 
dahkan diri yang lahir dari keikhtasan yang 
dibangkitkan oleh keimanan fitri, yang tersimpan 
di dalam jiwa manusia.' 1 Di antaranya memohon 
ampunan kepada Allah dengan merendah diri, 
seperti dinyatakan di dalam firman-Nya, Maka 
mengapa mereka tidak memohon (kepada Adah) 
dengan tunduk merendahkan din ketika datang 
siksaan Kami kepada mereka , bahkan hati mereka 
menjadi keros dan setanpun menampakkan 
kepada mereka kebagusan apa yang selalu 
mereka kerjakan. (Q.S. Al-An'am [6]: 43) 

Tathawwu’ (^Li) 

Firman-Nya, \j± ^ j**: Maka 

barangsiapa yang dengan kerelaan hati 


1 . fi/fu'jam Al- Wa$tith, j ui 1 bab *had him 511. 

2 totf.juzlbabsh^him-SIl 

3. TafsirAt-Mofaghi, jilid 3 juz 3 him 175 
4- ibid r jilidJjuz 7 him. 151. 


mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih 
baik baginya. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 184) 

Keterangan 

At~Tathawwu r menurut pengertian bahasa 
ialah "memertukan suatu pekerjaan secara suka 
rela, tanpa ada unsur paksaan". Kemudian, 
pengertian di sini adalah melaksanakan amal 
kebajikan secara sukarela tanpa ada tekanan. 
Dan da pat diartikan pula dengan memperbanyak 
ketaatan kepada Allah sebagai tambahan dari 
perkarayang wajib. 11 

Dengan kerelaan hati, adalah bentuk 
mubafagba/t(arti sangat) dari tafaz thao'o. Dan 
dikatakan: ij£ <j jjia.yakni, mencurahkan 
ketaatan kepadanya, menghiasinya disertai 
dengan bentuk pengorbanannya. 21 Tathawwu' 
di tu j uka n terh ad ap sat u amalan dengan menambab 
bentuk ketaatannya dan hal itu diperkenankan 
oleh agama, misalnya amalan Sa’i: Sesunggubnya 
Sbafa dan Marwa adalah s ebagian dari syVar 
Allah, Maka barangsiapa yang beribadah haji ke 
Baitullah atau berumrah , maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan Sa J i an tar a keduanya . Dan 
barangsiapa menegerjakon kebajikan dengan 
kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mensyukuri kebaikan Lagi Maha Mengetahui. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 158); begitu juga tathawwu* 
yang berlaku terhadap fidyah: ...tetapi orang 
yang bisa puasa tetapi dengan susah payah f wajib 
boyar fidyah untuk bayar makan s eorang miskin f 
tetapi barang siopa menderma lebih } maka ia itu 
baik boat dirnyasendiri .... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
184) 

Tatha wwu'dimaksudkan dengan menambah 
ukuran atau amalan tertentu yang diperkenankan 
agama ( syara ') secara sukarela dengan dasar 
ketaatan (iitip). Sedangkan AbMutbowwa' dan 
At-Muthawwi* ialah orang yang melaksanakan 
sesuatu di luar kewajiban. J] Sebagaimana firman- 

(Orang-orang munafik) yaitu orang* 
orang yang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) 


1221 


1. ibid, jilid 1 juz 2 him. 26. 

2. Mu'jQmAt-Wasiuh,\ui 2 bab Lha r him. 570. 
1. Tofer Ai-Morogbi r jilid 4 juz 10 him. 170- 
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orang-orang yang tidak memperoleh (untuk 
disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, 
(Q-S* AMaubah [9]: 79) 

Ta’du 

Firman-Nya, j ijj*i Janganlah 

kamu melanggar peraturan mengenai hart Sabtu. 
(Q.S. An-Nisa' [4]: 153) 

Keterangan 

Baca Vlada. 

Ta'san (UJu) 

Firman - Nya, ^ i ti n Dan 

orang-orang yang kafir maka kecelakaanlah bagi 
mereka... (Q.S, Muhammad [47]: 8 ) 

Keterangan 

Di dalam A/-Qomusdijelaskan bahwa artinya 
juiiji j j JJS^jifrusak, terpelanting, 

jatuh, buruk, dan jauh). ,] Dan Ta’sctn lahum, 
berasal dan ta'sar rajul yang artinya laki-laki itu 
jatuh tersungkur pada wajahnya 
Lawannya adalah m ta’asa (^u^yi), dia bangkit 
dari kejatuhannya. Orang mengatakan ta’san dan 
m/fc/ion (huruf nun didhammahkan), artinya jatuh 
tersungkur pada wajah dan jatuh pada kepala*^ 

Ta'aatha (J^ui) 

Firman-Nya, jjui ijjiia: Maka 

mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya* (Q.S* 
Al-Qamar [54]: 29) 

Keterangan 

Ta'aatha maksudnya dia berani melanggar 
perintah-perintah tanpa peduli*^ Ar-Razi 
menjelaskan bahwa Al-Mu’aatha adalah aV 
munaawatah (mengambU), dan ijtf 
berarti si fulan tidak mempedulikannya, yakni 
menceburkan ke dalamnya(menempuh bahaya). 
Adapun fa-ta'aatha fa-'aqora, sebagaimana yang 
tertera pada ayat di atas, maksudnya berdiri 
di ujung kedua kakinya kemudian mengangkat 
tangannya lalu memukutnya. 4] 


1. T&tib Oamu s At-trfvtiiith r j liz 1 bab fo f him. 370maddah 

£■ Tafcir AWoraghi, plid9 juz 26 him *7: lihat ju^a, fathut-Qodiif, 
jilid Shim. 32. 

3. f(jfd r jiiKl9juz 27 him. 9S. 

4. frfiibliiQfusti-Stuhhmh, him 441 maddah 14 *^ 


Ta'alaay (JUS) 

Firman-Nya, 

lu Ajji juii: Tatkala Allah memberi kepada 
keduanya seorang anak yang sempurna, maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap 
anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. (Q*S. AbAYaaf [7]: 
190) 

Keterangan 

Ta’aalallQQhi: Mahatinggi kemuliaan Allah 
dan Mahaluhur kehormatan-Nya, dan Mahasuct 
Dia dari persekutuan yang dinyatakan oleh orang- 
orang toloi. l] * 3 4 Dan juga berarti "selamat", seperti 
di ka ta kan: 3 ^ 1 iji 1 jui , ya kni 

perempuan yang selamat saat melahirkan. Dan 
ii* u jus, berarti aqbil (terimalah, sambutlah 
ajakan ini)* Dan dikatakan: s yui 3 aju u jui 
I 3 Jui. Yakni, kata yang mengajaknya menjadi 
hidup luhur, berbudi* Yangdemikian itu dikatakan 
0 ** jui, yakni si Fulan yang berpekerti luhur 
(inafa'a).^ 

Selanjutnya sejumlah ayat yang memuat 
kata ta r QQta f berikut penjelasannya, antara lain: 

1) To'alay dimaksudkan dengan ajakan ber- 
perang* Misainya: Firman-Nya, 

Marilah berperang di jalan Allah* (Q,$, Ali 
‘Imraan [3]: 167) 

2) Ta'otay dimaksudkan dengan makna meng* 

ambil, Misalnya: juudi: Maka marilah 

supaya kuberikan kepadamu mut'ah* (Q*S. Al- 
Ahzab [33]: 2$)* Yakni ambillah muVah (uang 
pemberian) sebagai tanda perceraian* 

3) Ta'alay dimaksudkan dengan ajakan berbudi 

luhur. Misalnya, mengingat perasaan kalut dan 
goncang yang melanda pikiran dan perasaan 
di saat-saat yang kritis, untuk kembali kepada 
Allah, u* 4 jui juii: Maka Mahatinggi 

Allah dari apa yang mereka persekutukan. Arti 
selengkapnya: Atau siapakah yang memmpin 
kamu di dalam kesetapan di daratan dan di 
lautan dansiapa (pula^kahyongmendatan^kan 
angin sebagai kabar gembira sebelum 
kedatan$an rahmatnya , Apakah di samping 


1. Tafw Al-MQfGQhi r \\ lid 3 ju?^htrm. 153- 

2. MujomAf-Wnsiith r \\ii 2 bib r 3in hJm. 62S. 
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Allah ada tuhan {yang lain}? Mahatinggi Adah 
terhadap apa yang mereka persekutukan. 
(Q + S. An Naml [27]: 63) 

4) Ta'alay dimaksudkan dengan anjuran untuk 

memeluk Islam, beriman kepada Mohammad 
Rasulullah. Misalnya ji i^jbu: Marilah 

berpegang tali yang sama* Arti selengkapnya 
berbunyi: Katakaniah: “Hai Ahli Kitab t 
manloh berpegang kepada suatu kalimot 
yens tidak ado perselisihan antara kami dan 
kamu f bahwa tidak ada yang fcrta s embah 
selain Allah dan tidak kita persekutukan die 
dengan sesuatu pun dan tidak pula sebagian 
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai 
Cuban selain Allah. (Q.5, Ah ‘Imraan [3]: 64) 

Begitu jugafirman-Nya, jijiui Jjiiu j ijjui 
Marilah mengikuti apa yang diturunkan 
oleh Allah. (Q,S, Al-Maa-idah [5]: 104) 

5) Ta'alay dimaksudkan dengan anjuran taat 
kepada hukum Allah. Misalnya u jii 

Marilah kubacakan apa yang diharamkan 
atas kamu oleh Tuhanmu. Arti selengkapnya: 
Katakaniah: ‘marilah kubacakan apa yang 
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, 
yaitu: Jangonlah kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah kepada 
ibu-bapak dan janganiah kamu membunuh 
amk-anak kamu karena tokut kemiskinan. 
Komi akan memberikan reieki kepadamu 
dan kepada mereka: dan jangonlah kamu 
mendekati perbuatan-perbua tart yang keji , 
baik yang tampak di antara kamu maupun 
yang fersembuny/, dan jangonlah kamu 
membunuh jIwq yong diharamkan Allah 
(membunuhnya) metainkan dengan sesuatu 
sebob yang dibenarkan'\ Demikiantah yang 
diper/ntabkan oleh Tabanmu kepadamu 
supaya kamu memahamifnyo). (Q.S. Al-An'am 
[6]: 151) 

6) Ta'alay dimaksudkan dengan anjuran ber- 

tau bat .Misalnya: ajji Marilah 

(beriman), agar Rasulullah memintakan 
ampunan bagimu. (Q.S. Al-Munafiqun [64]: 5) 

Makna-makna Ta'alay sebagaimana ter- 
cantum ayat-ayatnya di atas secara keseluruhan 
mengajak seseorang untuk selamat dan berbudi 


luhur agar tidak jatuh pada perbuatan syirik, 
menyekutukan Allah, 

Begitu juga firman-Nya, uiui uii 

JjSsil u* aIji jLiii uiui w stfjji Ai: Tatkala Allah 
memberi kepada keduanya seorong anak yang 
sempurna, maka k eduanya m en jadi kan seku tu bag i 
Adah terhadap anak yang telah dianugerahkan- 
Nya kepada keduanya * Maka Mahatinggi Allah 
dari apa yang mereka persekutukan . (Q.S. Ah 
A'raaf [7]: 190) 

Menurut beberapa tafsir bahwa kata ja'ataa 
(mereka berdua) tersebut berkenaan dengan 
jenis manusia secara umum, bukan disandarkan 
kepada Adam dan Hawa + 1? Muhammad Sayyid 
Quthb di dalam Tafsirnya menjelaskan bahwa 
nash Al-Qur'an seperti ini mengabarkan tentang 
tahapamtahapan jiwa manusia* Kaum musyrrkin 
pada zaman Rasulullah saw* menazarkan anak- 
anaknya untuk berhala atau untuk berkhidmat 
di tempat-tempat pemujaan sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah (zu//oy). 2) Padahal 
pandangan Islam, yang dibawa oleh Rasulullah 
saw. di dalam persoalan anak yang baru tahir 
adalah melakukan ‘Aqiqah. Yakni menyembelih 
kambing. mencukur rambutnya dan memberi 
nama di hari yang ketujuh.^ 1 

Abdullah Yusuf Ali menambahkan bahwa 
a pa-apa (zu//ay> yang dilakukan berkenaan 


1. Lihat A- Hasian, Taptr Ai-Farqoa, Catalan icahj no. 1092, Mm. 
Di dalam beberapa nwayat bersumber dan kalangan bam 

lira'll, bahwa ayat ter^ebui mengomentori Adam dan howa r di maria 
anak anaknya terldhir tidak sempurna Kemudian &etan membujuk Adam 
dan Hawa dengan memberi nama Abdul Marti, "hamba pelani" Imam 
AbMaragbi mengomentari bahwa tiwayar tersebut adalah Vtiurafat yang 
sengaja dimaiukkan oleh Ka'ab al-Ahbar dan Wahab bin 'Abdullah; Tafur 
Al-Mgragb), pitid B |u; 7 him. 204. Nhat juga Muhammad Sayyid Quthb. Fi 
Zhitaalit Qur'an (Di bawah Naungan Al-Qur'an), penerjemah: Dr*. At r ad 
yaiin, dkk, OetaJ(jn AerSama^ Rabr'ul Awal 1424 H/Mei 2003 M, Gema 
Injani PreiS'Jakarta. jihd 9 him. 1 JO. 

2. Muhammad Sayyid Qulh f Dp. Q. r him. 110. 

3. Benkut riwayat yang berkenaan dengan 'Aqiqah. 

i' l ^ jjs- ji ,<j ^'i 

"Dan Aisyah bahwa Raiulnllah saw. inemeriotah mereka(para 
iahahatjuntukmere'aqjqahkan anak lakr-laki dua ekor Jrambrng yan^ 
telah cukup umurdan bagi per?mpuan seekor kambing."(RiwayaT ar 
Tii midii. dan ia meusahihkannyaj 

J ^ I■, P ■ ■■■ ^ ■ ■' Jl" ^ ■■ ■- * ' ^L.,- yj 1 jia aaIuD- iJj-". 1 ij> 1 ^ 

“Dan Samurah bahwa Raiulullah ^aw. bersabda (setiap anak laki 
tergadai dengan aqiqahnya, dii^nnbelihkan kambmg pada ban 
ketujuh, dicukur rambutnya dan diber namaj ,r . Arwayat Ah c mad 
dan linam Empat. Lihat dua nwayat teriebur di flu/tighu^ Morom, 
karya ibnu Ha>ar Al-Atsqalam, 6ab 'Aqiqah, peneriemah- A Has^an, 
Rustaka Tamam, Bangil, (t.l} r hadii no. 13-S3 dan BBS. 
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dengan anak yang baru lahir di zaman jahiliyah 
adalah bentuk penyembahan palsu. Sebab 
kelahiran seorang anak-sebagai karunia yang 
sangat berharga-mereka mengadakan dengan 
hat-hal yang bersifat tahayyul, khurafat dalam 
berbagai upataranya, sehingga menyebabkan 
orang kepada kehidupan berhala, pemujaan 
palsu, dengan ukuramukuran paLsu yang 
merendahkan martabat Tuhan (Allah Swt.). 1] 

At-Taghabun 

Firman-Nya, Hari ditampakkan 

kesalahamkesalahan. (Q.S. At-Taghabuun [64]; 9) 

Keterangan 

At-Taghaabuun yakni bahwa hari Kiamat 
adalah yaumut-taghabuun. Karena pada saat 
itu ditampakkannya sebagian penghuni mahsyar 
kepada sebagian yang lain. Maka tampaklah 
orang-orang yang memegang kebenaran dan 
pemegang kebatitan, orang yang beriman dan 
yang kufur. 31 

Tafatsa (^) 

FirmaivNya, ^ Kemudian, 

hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang 
adapadabadan mereka.... (Q.S. Al-Hajj [22]: 29) 

Keterangan 

At-Tofatsu artinya kotoran. Maksudnya di 
sini ialah menggunting rambut dan meruncingkan 
kuku3 

Tafsiir 

Finnan-Nya, Yang paling baik 

penjelasannya, Lengkapnya, arti ayat tersebut 
berbunyi: Tidakkah orang-orang kafir itu dotting 
kepadamu m embawa sesuatu yang ganjil , 
metainkan Kami datangkan kepadami suatu yang 
benar dan yang paling baik penjetasannya. (Q.S. 
AL-Furqaan[25]:33) 

Keterangan 

Kata tafsiir adalah bentuk masdar, berasal 
dari -^ r Mermrut ArRaghib, ah/asru 


1. Derrufoah penieJdsan petard nngkas yang sayd jrmtul dsn AbcUillali 
Yusuf J Ali, AJ-Qur'an T?r| email dai> T<i+i<-rrsy<a r catatan kaki no. 1105, him. 
399. 

2. FothulOfidsH, ptid 5 him 23? 

3. fa/sir jilid 6 IV him. 106 


ialah menampakkan makna yang bisa dicerna 
oleh pikfran.' 1 

Tafsyala fsUi:} 

Fjrman-Nya, Ketika 

dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena 
takut. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 122) 

Keterangan 

Tafsyala maknanya karena takut. Imam 
Ash-Shabum menjelaskan, bahwa ialah 

Ketakutan dan kelemaham 2 3 * ESegitu 
juga firman-Nya, 

jm: ...sampai pada saat kamu iemah 
dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhaka? 
perintah rasul sesudah AUah memperlihatkan 
kepadamu apa yang kamu sukai..., (Q.S. Ah 
‘fmraan [3]: 152) 

Tufanniduun 

FirmamNya, Vy: Sekiranya 

kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu aku 
membenarkanmu). (Q.S. Yusuf [12): 94) 

Keterangan 

Imam ash-Shabuni menjelaskan 
bahwa adalah tansibuuniy ita khurfin 

(menyandarkan kepadaku sebagai yang lemah 
akal, yang kacau pikirannya). AHJshmu’i 
mengatakan, apabila seseorang itu banyak 
bicara dalam hal-hal tahayyul , khurafat, Maka ia 
dinyatakan sebagai ol-mufnidu. Az-Zamakhsyari 
mengatakan, bahwa adalah nisbah kepada 
Juiik yakni al-kharfu wa inkaaruT'aqli min 
haraamm(kacau pikirannya disebabkan telah tua 
renta). Dikatakan; dan tidak boleh 

dikatakan ' ajauzun mufnidun . Karena ia pada 
masa mudanya tidak menfungsikan pikirannya, 
Maka masa tuanya fa menjadi pikun. 31 

Firman-Nya, ^ ^ jia Jui it* 
ijij j iij i ji ^ (Q.S. Yusuf; 12: 94) Maka, 

Tufanniduun maksudnya ialah Kalian menuduhku 
rusak, lemah akal dan pikun/ ] 


i. MvfQtn Muffodot Atfuazbtl Qur'an, him. 39d 
2 Sbufwoatvt-Tafoasitr. jihd 1 him. 22?- r Mu’jarfl Mufmdat Affauzhtf 
Citron, him. 3^4. 

3. (bid. jil id l him 6 1\ li hat, Mu yam Mufradat Affnozht Qur an, him. 
400 r Taisir Ai-Moragh, |ilid 5 \ui 13 him. 36-37. 

J Mu jam Muffodat Alfavzhil Qur w, him. 400 
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Taqfu (<li£) 

Firman-Nya, Dan janganlah 

kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. (Q.S, Al-isra' [17]: 36) 

Keterangan 

Qafaa (^ii) berasal dari kata jii 

artinya anda mengikuti jejak si fulan, 1] 
Sedang ayat tersebut maksudnya ialah jangan 
menghukum dengan mengekor (takiid) dan 
berdasarkan persangkaan [at-qlyaafob wazh- 
zhannil 2] * 4 

Taqhar (^ii) 

Firman-Nya, ^ to ,*uJi uU: Adapun 
terhadap anak yatim maka janganlah kamu 
bertaku sewenang-wenang* (Q*S. Adh-Dhuhaaa; 
[93]: 9) 

Keterangan 

Fata taqhar dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah janganlah menghinakannya dan jangan 
berlaku sewenang-wenang terhadap anak yatim. 

At-Taqway 

Firman-Nya, jSJj ^ Uji jl, ^ 
kiu: Daging-daging unta dan darahnya 
itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridaan) 
Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. (Q,S, Al-Hajj [22]: 37) 

Keterangan 

Qurban adalah pendekatan kepada Allah 
maka yang dibutuhkan adalah ketakwaan, 
Sedangkan darah dan daging (penyembelihan 
penyembelihan ternak) adalah syariat* 

At-toqwoy berasal dari kata Ql-wiqaayQh, 
bentuk masdar dari jj* Yakni ai-HimQoyah 
(i-u*ii), "penjagaan. Dan asal Gt-taqwqymenurut 
lughat adalah q/flotuf kalaam Ua), "sedikit 
bjcara" demikian yang diceritakan Ibnu Faris. J] 

Dalam satu riwayat disebutkan, bahwa 
'Umar bin Al-Khattab pernah bertanya kepada 
Ubay bin Ka'ab mengenai taqwa* Namun 
Ubay balik bertanya, 'Tidak pernahkah anda 
melewati satu jalan yang penuh duri?^ 'Umar 


1. lofar Af-Maroghi, |ilid Sju; IS him. 31. 

2. Ar-Righib, Op. Ot r hEm. 425. 

3 Al-Mar^ghi, Op. Cit. r jilrd 10 juz 30 him. 134. 

4. Tafsn Af'Qurtutn, jjlid 1 |u; 1 him. 132- 


menjawab,"Ya, aku pernah”* Tanya Ubay lag), 
"Apa yang anda lakukan?” 'Umar menjawab, 
"Saya waspada dan bersungguh-sungguh”* Lalu, 
kata Ubay bin Ka'ab: Itulah taqwa* 11 

Adapun Taqwat quiuub (Q*S* Al-Hajj [22]: 
32) orang yang mengerjakan upacara-upaca 
agama yang lahir, seperti thawaf, sa'i, wuquf 
di Arafah, Qurban dan lain-lain berarti ada 
mempunyai kebafkan dan kebaktian kepada 
Allah, Sebaliknya adalah suatu kejelekan mereka 
yang menyekutukan Allah dengan menyembah 
berhala-berhala atas nama agama Allah padahal 
Allah tidak perintah*^ 

Sedangkan taqwa yang sebenarnya, 
berdasarkan bunyi ayat, J.JJI 

{aFayah), adalah menerima 
ajaran yang dibawa Muhammad saw dengan 
penuh kepasrahan dan tandasan iman, tidak 
seperti mentalitas Yahudi dan Nasrani. mengubah 
dengan bentuk menambah dan mengurangi 
ketetapan syariat* Baca Islam. 

At-Takaatsur 

Firman-Nya, Bermegah-megahan 

telah melalaikan kamu* (Q*S* At-Takaatsur [102]: 
1) 

Keterangan 

AFtakaotsur {wazan tafaa'ui) ialah 
'bermegah-megahan dalam harta benda'. 
Misalnya seorang mengatakan kepada orang lain, 
"Harta milikku lebih banyak di banding harta 
milikmu”* Sebaliknya, orang yang diajak bicara 
tadi membalasnya dengan mengatakan, "Akulah 
yang mempunyai harta”, Kemudian ia mengatakan 
lebih lanjut, "Aku lebih banyak mempunyai anak, 
dan lebih banyak mempunyai tukang pukul, dan 
aku siap bertempur”, demikian seterusnya.^ ] 
Yakni at-takaatsur dimaksudkan dengan sating 
bermegahan antara satu kabilah dengan kabilah 
lain dengan membanggakan harta, anak, 
keturunan dan pengikut dalam hidupnya* 111 

1. Jf?r)u Katstr (ringkaiaTi), jilid 1 him. 39. 

2. A. Hajari, Op. Cir. r catatan kaki nc. 236S him. 649. 

3 Ai-Mdroghi, j i I id 10 j ui 30 hi m. 2 29; i bn lj Abba & mengatakan 
bahwa at-farfcidateur adalah berlebib.-lebihan dan hal anal: dan harta. Uhal, 
Sbabri)^-ftjWaji,iilid3hlm. 231. 

4. At- Kasysyaaf, |u i 4 hi m. 2 30’ 2 S1. 
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Tukwa (t>^) 

Firman-Nya, ^ 3^*3 4? 

Lalu drbokcr dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka. Arti selengkapnya ayat 
tersebut: Rada hari dipanaskan emas don 
perak itu datam neraka Jahannam Lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung don punggung 
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: u tmtah 
harta bendamu yang kamu simpon untuk dirimu 
sendiri, maka rosakanlah sekarang akibat dan) 
apo yang kamu simpon itu’*. (Q.S. At-Taubah {9]: 
36) 

Keterangan 

Di dalam Mu*jam disebutkan, 5 i£ - 
yakni membakar kulitnya dengan besi yang 
membara atau dengan yang semisalnya. 1 ' Dan 
ArRaghib menjelaskan, jLJil fcijji (saya 
memanggang dag mg hewan di at as a pi), 21 * 

Talazh-zhaa (Jai) 

Firman-Nya, jib Maka Kami 

memperingatkan kamu dengan neraka yang 
menyala-nyala. (Q.S, Al-Lail [92]: 14) 

Keterangan 

Lazhay asalnya dari jaiji, maknanya nyala 
api (oHobabM Ada juga yang mengatakan 
ji) artinya neraka (on-Noor). 4 ! Sebagaimana 
firman-Nya, Sekali-kali tidak dapat. 

Sesungguhnya neraka itu adalah api yang 
bergejolak, (Q.S. Al-Ma'aarij [70]: 15) 

Sedangkan JkJs. asat katanya adalah 
yakm api yang menyala-nyala (totaw^qgac/u wo 
tatdahhabu). Dikatakan, ; uii yang 
artinya sama dengan Maka berangkat 

dari sint, bahwa bahasa Arab menamakan api 
dengan tQiazh 2 ba ^ 

Talaqqafu 

Firman-Nya, u j* isii: maka 

sekonyong'konyong tongkat itu menelan apa 
yang mereka sulapkan. (Q.S. Al-AVaaf [7]: 117) 


t. Mo)om Ai-Wosinh, jui 2 tab fcaf film. 806 . 

2 Mu'jam Muftodai AlfaatKtl Qur'an, him. 461 

3 Ai-KQwywf, jMz 4 him ] SS. 

4. T<jfof AiMoruQhi. jihd 10 iuz 29 him. 66. 

5. ttvtf, jiW 10 ju? 30 him. 127. 


Keterangan 

Dikatakan, yakni mengambii 

sesuatu dengan tangkas dan cepat. 1J Sedang, 
taiqafu berarti menelan dengan cepat/ 1 Sebagai- 
mana firman-Nya, u Iuj b ^ (Sjj 

Kemudian Musa melemparkan tongkatnya 
maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu 
yang mereka ada-adakan itu. (Q.S, Asy-$yu’araa' 
[26): 45) 

Talla (Jj) 

Firman-Nya, jfa j fa uui ui: Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya). (Q.S. 
Ash-Shaffaat [37]: 103) 

Keterangan 

Tallo-hu, adalah artinya membaring- 
kannya di atas tanah.^ Asal ctt-tabu ialah tempat 
yang tinggi ial-Makaanui Murtafi*) dan at-taliil 
adalah yang tua (af-'aNiq), 41 

Talaa {jz) 

Firman-Nya, fa jiin *iiu fah jfa: 
Mereka memboca ayat'ayat Allah pada beberapa 
malam hari, sedang mereka juga bersujud 
(sembahyang), (Q.S. AVi 'Imraan [3]: 113) 
Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ijSfcji 
berasal dari pui'is, artinya mengikuti. Jadi 
seolah-olah yang dimaksud dengan al qirQQ'ah 
adalah mengikuti kata demi kata/'i 

Berikut makna kata-kata to/oy yotlu yang 
tertera di beberapa tempat: 

1) Firman-Nya, (Q.S, A$y-Syam$ [91 J: 

2) bahwa Talaaha berarti mengiringinya. 
Dikatakan (a/oa fulaanun fulaanan y “si fulan 
mengikutinya atau mengiringinya". 61 

2) Firman-Nya, 

ti'i ui.i jii tu (Q*S. ArvNaml [27]: 
92) Maka, atluul-Qur-aan maksudnya ialah aku 
rajin membaca Al-Qur’an/ 1 


1 .MjiUd 3joz9hlm. 31. 

2 tort, jihd 7juz I9hlin 59. 

3. Qhorubist'Qu r 'an wo Tafyiruhu, him. 152. Kamos Ai-Munowwir, 
him. 773 

4. Mu)om Mufradol Alfnozhif Qvr'on, him. 71. 

5- Ash-ShaburK Shofwoatut-TofQQStrf, jilid 1 him. 82. 

6. Tafsir Ai MarOghi. filid 10 ;u; 30 him. 1&2. 

7. ibid, jilrd 7 juz 20 him. 26. 
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3) Firman-Nya, jidu bib 

t'yJ (Q,S* At-Qashaash [28]: 3) bahwa 
nattuu ‘ alaika maksudnya ialah Kami turunkan 
kepadamu, 1] 

4} Firman-Nya, jUiL dtii j* l i^iji 

Dan mereka mengikuti apa yang dibaco oleh 
setan-setan pada masa kerajaan Sutaiman. 
(Q,S* Al-Baqarah [2]: 102) 

YatUiumt-kitaab, di dalam ayat tersebut 
Maka, tatluu, adalah tahaddotsa m tarwiyo, 
artinya menceritakan, meriwayatkan* Terambii 
dari at-tHaawah dengan makna at-qiraa’ah 
(bacaan), atau terambii dari Qt-titQQwah dengan 
makna Qt-itbo'u (mengikuti)* 

Menurut ImamAth-Thabari, oleh karenanya 
orang mengatakan: yang dalam kalam 

'Arab memiliki dua makna, antara lain; ai- 
itba\ sebagaimana anda mengatakan; 
bila seseorang berjalan di belakang si Fulan dan 
mengikuti tangkahnya. Kemudian makna yang 
lain adalah al-qira'ah wa od-dirasah (membaca, 
mempelajari), Seperti anda mengatakan; 
iijiii jsi, maksudnya, si Fulan membaca dan 
mempelajari Al-Qur'an.^ 

AMaahyaat (^UJUJi) 

Firman-Nya, dan demi (rom- 

bongan) yang membacakan pelajaran. (Q + S + Ash- 
Shaffaat [37]: 3) 

Keterangan 

At- Taatiyaati adalah juii, yakni &uji, 
artinya "yang membacakan".^ Imam Asy- 
Syaukani menjelaskan bahwa at-toaliyaatidz - 
dzikray adalah malaikat yang membacakan 
Qur'an* Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Abbas, Al-Hasan, Mujahid, Ibnu 
Zubair dan As-Suday. 4] 

Tamaatsil (JiJLi) 

Firman-Nya, ^ u ic 

Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 


1 to/ct jilid 7 jui 20 him. 31. 

2. Ath-Ihaban, Tafsir Alh- Thobcri jihd 2 Mm. 4Q7; A^h-Shabuni, 
Shaf'waatut-TofQOiiir, jilid 1 him. S2. 

3- Ghariibut Qur 'an wa Tofsiiruhu, him 149; Az-Zamakh&van. Al- 
KasyQywf, iuz 3 him. 333. 

4. forfwf Qodiir, jilid 4 him. 386 


dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi 
dan patung-patung + >.< (Q.S + Saba' [34]: 13) 

Keterangan 

jiiuj; Patung-patung* At-fomootsr/ adalah 
kata dalam bentuk jamak dari timtsaaf 
yakni bentuk yang dibuat menyerupai makhluk 
buatan Allah, seperti burung, pohon atau manusia* 
Yang dimaksud di sini ialah patung-patung, 
dan dinamakan demikian untuk menghinakan 
perkaranya.' 1 

Tumsuuna 

Firman-Nya, ^ -*dJ fill 

Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari dan di waktu kamu berada 
di waktu subuh. (Q.S + Ar-Ruum [30]; 17) 

Keterangan 

Dikatakan: ^*i‘i (mereka mengadakan 

perjalanan di waktu sore hari {a/-masaa')* dan 
al-mosaa f sendiri adalah waktu antara waktu 
zhuhur hingga maghrib, atau hingga tengah 
malam (ms/i/UHoi/). 71 

Tamma {pi) 

Firman-Nya, -f&s iJusi ^1 
-*.pada hari ini telah Ku- 
sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku- 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagimu ++ .. (Q.5. Al- 
Maa-idah [5J: 3) 

Firman-Nya, Y ^ ^ ^ 

rAxii ji 4JUSJ: Telah sempurnalah 

kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an) sebagai kalimat 
yang benar dan adlL Tidak ada yang dapat 
mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia- 
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui* 
(Q.S. Al-An'am [6]: 115) 

Keterangan 

Tammat; sempurna* Sedang kesempurnaan 
sesuatu menurut Ar-Raghib Al-Asfahani, ialah 
sampainya sesuatu ke batas di mana ia tidak 
memerlukan lagi perkara lain di luar sesuatu itu. 
Sedang kesempurnaan kalimat (Al-Qur'an) di sini 


1. TafsirAl-Marvghi' jflid 6 |u; 17 him. 43; Mu'jom Mafrodat Affaaihil 
Qur'an, Mm. 431-482. 

2. Mu)arn 4/-tVci5fffh. jui 2 bab mim him. 870 
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ialah bahwa Al-Qur'an itu cukup memadai secara 
sempurna, sebagai suatu mukjizat dan bukti atas 
kebenaran Rasui saw. 1] 

Adapun firman-Nya, Dan 

Allah tidak mengehendaki selain menyempur- 
nakan cahaya-Nya. (Q.S. At-Taubah [9]: 32) 

Firman-Nya, l* 

(Q-S. AbA'raaf [7]: 137) bahwa Tamaamusy- 
syay-a: sampainya sesuatu kepada batasnya yang 
terakhir. 21 

Firman-Nya, Jii^jii jij 
(Q.S. Al-Baqarah [2]; 124) bahwa 
Atammahunna maksudnya ialah menghabiskan 
hari-hari tersebut secara baik, dan sempurna 
tidak terlalu terburu-buru dan tidak terlalu 
lambat.^ Baca Abao. 

Tumna (Jui) 

Firman-Nya, <51 uki : dari air mani, 
apabila dipancarkam (Q.S. An-Najm [53]: 46) 

Keterangan 

Tumna yang tertera di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah dicurahkan ke dalam rahim. 
Berasal dari kata-kata, yakni laki- 

Laki itu mencurahkan air maninya/ 11 Maksudnya, 
air mani Lakkaki dalam keadaan sehat berupa 
cairan kentai keputih-putihan yang keluar 
dari kemaLuannya ketika syahwat memuncak 
yang darinya menjadi anak, sedang mani pada 
perempuan bentuknya encer dan kekuning- 
kuningan.^ 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa af-manyu 
adalah Qt-taqdiir (ketentuan, ukuran). Dikatakan 
yakni Yang Memberi keputusan {Allah 
Swt.} telah menentukan kepadamu/ 1 Maka 
pengertian ayat tersebut berarti telah ditentukan 
dengan keagungan ilahi tentang sesuatu yang 
belum terwujud darinya/ 1 

Tamanniy (j^i) 

Firman-Nya, jiji 

Katakanlah: u Jika 

Miifradot. Aifaatbii Quran, him. S2: Tafstr At-Mowyhi. in id 

Jiu 1 S hh, 8 

2. TcfitrAl-Mofoghi, jilid ? wi 9 him. 47. 

}. /W.jj(:dljunWm.2lO. 

4. tbtd, film 9 juj 27 him. 62. 

5. tou'font Lvghotui fuqafra; hEm. 435-436. 

6. Mv'jQm Mtifradct Aifooifiii Qur'Qti, him 4%. 

7. Sbtd, him. 4% 


kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan 
untuk orang lain, Maka inginilah kematian (mu), 
jika kamu memang benar'\ (Q.S* Al-Baqarah [2]: 
94) 

Keterangan 

Dan tamarmaul-mauta , “mendta-citakan 
kematian* 1 , sebagai tantangan terhadap ahli 
kitab yang beranggapan kampung akhirat(surga) 
itu hanya untuknya. Tantangan senada juga 
dinyatakan di ayat lain: V! cA ijiiij 

Ji j^Lai tilij j) Ijpjj*: Dan 

mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “Sekali- 
kali tidak masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi dan Nasrani". Demikian itu 
(hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. 
Katakanlah: “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu 
jika kamu adalah orang yang benar”. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 111) 

Tamanniy ialah ketentuan sesuatu yang ada 
dalam jiwa dan menggambarkan di dalamnya 
yang bemujud dugaan (zhan)J ] Tamanniy, 
umniyah atau omaaniy adalah gambaran kosong 
yang hanya mereka-reka, tanpa dasar agama 
yang jelas, karena bersumber dari setart. Seperti 
firman-Nya, 

jUsulji: Dan Kami tidak mengutus sebelum 
kamu seorang rasulpun dan tidak (pula) seorang 
nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu 
keinginan, syaitanpun memasukkan godaan- 
godaan terhadap keinginan itu. (Q.S. AhHajj 
[22]: 51) 

Sedangkan firman-Nya, ^ 

ob Dan di antara mereka 

ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab 
{Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan 
mereka hanya menduga-duga. (Q,5. Al-Baqarah 
Uj: 78) 

Maka, At-Amaaniy yang tertera di dalam 
ayat tersebut artinya “bacaan-bacaan”, Bentuk 
tunggalnya {mufrad} adalah yakni tanpa bisa 
memahami. Dan berkenaan dengan anggapan 
Yahudi dan Nasrani yang kosong, surga hanya 
untuknya, maka mereka tidak bersedia membaca 
kitabnya, sehingga hasil bacaannya pun nihil 



l.'W, him 4%. 
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Makna yang senada diungkapkan oleh seorang 
penyair, Ka r ab Ibnu Zubair yang berbunyi, 

4jjj 

^uii ^ u> j'tf 

“Membaca KUabullah di awal malom bon 

dan di okhirnya tetapi basilnya nibir. 

Tamaara (jU:) 

Firman-Nya, jiiJL iijUii ^jjji jijj: 
sesungguhnya telah ancam mereka dengan 
siksaan Kami, tetapi mereka ragu-ragu terhadap 
ancaman itu. (Q.S. Al-Qamar [54]: 36) 

Keterangan 

Tamaarau bin-nudzur , maksudnya mereka 
ragu terhadap peringatan-peringatan dan tidak 
membenarkannya. 21 Di dalam Kamus disebutkan 
Tamaara , ”lewat". Dan iu>U 3 iiyli ialah 
“per debat an”, dan juga berarti alii, ^ragu- 
ragu”. 31 Maksudnya peringatan dan ancaman siksa 
itu hanya lewat belaka, tidak diseriusi, karena 
didasari dengan keraguannya. Baca Mumtoriin. 

Begitu juga firman-Nya, 
juaj j>u ^ j Ketahuilah bahwa 

sesungguhnya orang-orang yang membantah 
tentang terjadinya kiamat itu benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh. {Q.S. Asy-Syuura [42]: 18) 
Maka, yumoaruuni mereka berdebat). Berasal 
dari itiLJi yang artinya kamu mengusap 
tetek unta untuk memerah susunya. Dikatakan 
demikian. karena masing-masing dan dua orang 
yang berdebat pendapat menyuruh lawannya 
untuk mengeluarkan isi hatinya/ 1 2 3 4 

Tanur Ojij) 

Firman-Nya, y 

Lalu 

Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera 
di bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka 
apabila perintah Kami telah datang dan tannur 
telah memancarkan air, maka masukkanlah ke 
dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), 
(Q,S. Al-Mu'minuun [23j: 27) 


1. TafwAi-Marogh' jMid 1 juz 1 him. 152. 

2. ibid, jilid 9 juz 27 him. 93. 

3. Komus Ai-Munawwir. him. 1330. 

4. Al-Maraghi r Op. Cit., jilid 9juZ 25 him. 30- 


Keterangan 

AL-Tanuur ialah permukaan bumi/i Ada 
pula yang mengatakan bahwa at-tanuur berarti 
dapur tempat memasak rotL Kata ini sama-sama 
digunakan dalam bahasa Arab maupun A'jam 
(Persia). 21 

Tanaabazu (^lii) 

Firman-Nya, Dan janganlah 

kamu panggil memanggil dengan gelar yang 
buruk. (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 11) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa i-uili 
ialah saling mengejek dan panggil memanggil 
dengan gelar-gelar yang tidak disukai oleh 
seseorang/ 1 

Taaba 

Tooba yatuubu taubatan , artinya kembali. 
Dan at'tawwaabun ), berarti yang banyak 

bertaubat, dan sekaligus sebagai salah satu dari 
asma Allah, artinya 'Yang banyak menerima 
taubat dari para hamba-Nya\ Maksudnya, Allah 
memberikan ilham kepada para hambanya untuk 
bertaubat dan sekaligus menerima taubat hamba- 
Nya/ 1 

Firman-Nya, vQi ^ ^ 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 37) Maka, 
ot-fawwaab artinya penerima taubat hamba- 
hamba-Nya tan pa henti-hentinya. Jadi, betapa 
besar dosa yang dilakukan oleh seseorang, jika 
ia menyesali apa yang telah dilakukannya dan 
tidak mengulanginya lagi, maka taubatnya akan 
diterima Allah. Sedang arrahiim, berarti yang 
selalu meliputi hambahamba-Nya dengan kasih 
sayang jika mereka kembali kepada-Nya atau 
bertaubat dari kesalahan yang mereka lakukan. 51 

Hubungan antara at-tawwaob dan or■ 
rahiim , berarti Pemberi taubat dan Maha 
Pengasih. Hal ini menunjukkan bahwa Allah selalu 
berbuat baik terhadap para hamba-Nya yang 
mau bertaubat, sekaligus memberi ampunan dan 
maghfirah kepada mereka/ 1 


1 ityid, j<lid lb tu/ lo him. ■ 7 

2 Ibid, jilid 4 jvz 12 him. 36 
3. ibid, jilid 9 jur 2b him 132 

4 Kitab AbTashit {<‘‘Uhiunvt-Tofl 2 il r juz 1 him. 17. 

5. lafstf Al-Morogbi, jilid I juz 1 him. 27. 

6. ibid, jilid 1 juz 1 him. 92. 
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Di antara maksud taaba, "bertobat”, yang 
tertera di sejumlah ayat adalah sebagai berikut: 

1 ) Firman-Nya, <*ii ** ilLjS^ 5^11 LJ> uLuj-ijlijj 

-jljiJI jii ^Lj) 1 r .ij f wjj LaSLwIJu Ujij JliJ (Q*S+ At- 

Baqarah [2]: 128) Maka, TaobaTYiMj /(ao 
Rabbihi maksudnya ialah jika hamba tersebut 
kembali kepada jalan Tuhannya karena orang 
yang melakukan dosa berarti telah berpating 
dari AUah dan rida-Nya. T) 

2) Firman-Nya, i^jii jjjji 

4 * 1^1 (Q.S. Al-Baqarah [2]: 160) 

Maka, taabuu berarti kembali dan sadar untuk 
tidak menyembunyikan kebenaran lagi. ;j 

3) Firman-Nya, «jjj ^ vi ill V ^ j* ji 

Katakanlah: “Dialah Tuhanku tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; 
hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya 
kepada-Nya aku bertaubat”. (Q.S- Ar-Ra'd 
[13]: 30) Yakni, hanya kepada AUah sebagai 
tempat kembali datam bertaubat (mataab)^ 
Adapun wUL artinya yang taubat. (Q.S. At- 
Tahrim [ 66 ]: 5) menurut Ar-Raghib, dikatakan 
kepada orang yang mengerahkan segala kemam- 
puannya untuk bertaubat dan untuk yang 
menerima taubat, maka seorang hamba adalah 
yang bertaubat kepada AUah t sedang Allah 
sebagai yang menerima taubat hamba-Nya. dJ 

Taaratan (&)b) 

Firman-Nya, fS juju i^jj i^U 

ejU: dan bumi tanah itulah kami menjadikan 
kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan 
kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan 
kamu pada kali yang lain. (Q.S. Thaaha [20]: 55) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelasakna bahwa 
ifi, berasal dari kata ijsijii. Kata Al-Asma’i, 
tooraftm ialah keberturutan di antara beberapa 
perkara dengan adanya jeda dan keterlambatan 
di antaranya/ lj 


i- jilid 1 ju: 1 him. 214. 

2■ fbid r jilid 1 tui 2 hhn. Z9 

3. Tafsir Al-Moragfy j<hd 5 jm i3 Mm. 102. 

4. Mu'icim Mufradat Alfavzhil Quro r) r him. 12. 

5 ibid, jilid 6 juz 184ilm. 24; lihat perjelasan tersebut di dilia™ sirral 
Al-Mu'mimmn [23| _ 44; Toararon : mfrrrQfrjr) (setali). dari lamakovi adalah 

Lilian Shahh Af-Bukhori, jilid 3 him. 154 . 


At-Tahajjud 

Firman-Nya, ^ <>**: Dan pada 

sebahagian malam hari bersembahyang tahajjud' 
lah kamu. (Q.S. Al-lsra r [17]: 79) 

Keterangan 

Imam AbQurtubi menjelaskan bahwa at- 
Tahajjud berasal dari kata kata ini 

termasuk jenis at-idhdad (satu kata yang memiliki 
dua arti yang saling berlawanan), karena ia (ob 
hujud), berarti “tidur” dan juga berarti "bangun 
dari tidur”. Kemudian Tahajjud menjadi nama 
bag; satat malam yang dilakukan setelah tidur. 
Al-Hajjaj bin 'Umar berkata: Apakah seseorang 
dari kamu menyangka apabila salat pada malam 
hari seluruhnya dinamakan tahajjud? Tahajjud 
itu hanyalah nama salat yang dilakukan setelah 
tidur, kemudian satat setelah tidur. Demikian 
satat Rasuluttah saw. 1] 

Tuuruun 

Firman-Nya, Maka terang- 

kanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dari gosokan-gosokan kayu). (Q.S. Al-Waaqfah 
[56]: 71) 

Keterangan 

Tuuruun maknanya mereka mengeluarkan 
bara api dari kurma yang kering. Dan dikatakan: 

apabila menyalakan api. :] Yakni, kalian 
mengeluarkan dan mencetuskan api. ^ 

At-Tiin (j&l) 

At-Tiin adalah tempat tinggal Nuh a.s. yang 
banyak ditumbuhi pohon Tiin. Kata adalah 
sumpah. Yang pengertiannya (it-tonbri/i (agar jadi 
perhatian, menggugah). A. Hassan menjelaskan, 
Perhatikanlah At-Tiin, yaitu tempat tinggal Nabi 
Nuh a.s. di mana banyak pohon TTin supaya 
engkau dapat memikirkan bagaimana keadaan 
Nai Nuh dengan umatnya yang begitu durhaka; 
dan perhatikanlah pula pohon Zaitun yaitu tanah 
Baitul Maqdis yang makmur dengan pohon-pohon 
zaitun yang telah padanya beberapa kejadian 


1. AhQurtubi, Al-tiQtoi'u ii-AhkQQmii-Quf'vn, juz 10 him. 303; lihat 
Ar-Raghib, Op. Cit. r hfm. 534. 

2. Faihui Oodtic jilid 5 him. 1SS. 

3. Tofef Ai-M(}faght, jilid 9 juz 27 him. 145- 
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yang besar^ Menurut Ar-Raghib, at-tiin dan az- 
zaituun keduanya adalah gunung ada juga yang 
mengatakan keduanya a dal ah sesuatu yang 
dimakan. 2J Sedang iUJi, menurut Ustadz Imam 
Muhammad *Abduh P yang dimaksud adalah pohon 
tempat Nabi Adam bernaung tatkala di $urga. n 
surat At-Tiin [95): 1. 

Ta’wiil (JjjjU) 

Firman-Nya, aiLL. iii ju 

^ r \ u j.jit/ Khidhr berkata: “Inilah 
perpisahan antara aku dengan kamu; Aku akan 
memberitahukan kepadamu tujuan perbuatam 
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya, (Q,S. AbKahfi [IB]: 78) 

Keterangan 

At-ta'wu/, berasal dari kata jf, 

berarti berjalan kepadanya, Jika dikatakan: maa 
ta'wiiluhu, maksudnya, bagaimana kesudalrv 
annya.* J Di dalam surat AM Imraan dmyatakan, 

«ULaJI ^ULul 41a ‘bLij La AJj, ^ ^jJJl Uili 

Ain Vi kkfc u s Yakni P untuk ayat- 

ayat mutasyabihat tidak ada yang mengetahui 
ta'wilnya metainkan Allah, (Q + S + AU 'Imraan [3]: 
7) 

Adapun kata 7a'wir7, berarti "tertaksananya 
kebenaran", Sebagaimana firman-Nya, 
iLjb V<: Tiadatah mereka menunggu-nunggu 
kecuali terlaksananya kebenaran) AUQur'an itu. 
Arti selengkapnya: Tiadatah mereka menunggu- 
nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran} Ai- 
Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan ATQur'on itu T berkatalah oran g- 
orang yong metupokonnya sebelum itu: 
“Sesunggubnya teiah datang rasul-rasul Tuhart 
kami membawayong hak, make adakah bogi kami 
pemberi syafa'at yang akan member/ syafaat 
bagi kami f atau dapotkah kami dikembaiikan 
(ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang 
lain dari yang pernah kami omalkar i?" Sunggub 
mereka tefah merug/kan diri sendiri dan teiah 
lenyaplah dari mereka tuhamtuhan yang mereka 
ada-adakan (Q,S + Al-AYaaf [7]: 52) 


1. Tofiir Al-Furqan, Catalan kafci no. 4436 him. 1217 
2 JVfti froda r Alfoazhit Qm 'vn, n Irn. 73. 

3. Tapir At-MwoQtu.\m 10 ju? 30 hi™ 193. 

4- itid, jilid Ojui 10 him. 4. 


Kemudian, Ta'wiilu Ru’yaaya, yang tertera 
di dalam Surat Yusuf ayat I00 h maksudnya, ialah 
kesudahan dan akhir mimpiku, 11 

Taaha (4iu*b) 

Firman-Nya, J Mereka akan 
berputar-putar kebingungan di bumi (Padang 
Tin). (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 26) 

Keterangan 

Dikatakan: ke* ^ yang artinya bingung. 
Mufaozotun taihaa, adalah padang yang 
membuat bingung orang yang menempuhnya, 
karena tidak ada rambu^rambu jalan yang bisa 
dijadikan pedoman.-iKata tersebut menceritakan 
kebingungan, terlunta-lunta di bumi yang dialami 
oleh bani Isra'il selama empat puluh tahun, 

Tayam mamu 

Tayammamu , menurut lughat, berarti 
sengaja { '< ^u ) Dikatakan; jia# ii™, 
a r tiny a dengan lembingku sengaja kutusukkan 
kepadanya. Maksudnya, bukan lembing selain 
lembing milikku, namun ia adalah lembing 
miMkku. Al-Khalil berdendang: 

wJU jt|J I jij—«J 

u Aku tidak tahu bila daerah yang kutuju 
di mono saja aku menghendaki kebaikan 
imengapa} keduanya menghmaku”. 
Sedangkan, menurut syara' adalah meng- 
usap wajah dan kedua (telapak) tangan dengan 
debu dengan maksud bersuci. Maka dari itu, 
penyair menggabungkan dua makna di atas 
dengan ucapannya, 

JLAj 

"Aku sengaja (bertanya) kepada kalian 
di scat aku kehitangan orang yang punya 
pikiran (ahii fatwa) t dan barangsiopa 
tidak mendapatkan air hendaktah ia 
bertayammum dengan debu*\ 


1 tbiii, i»iid S |u; 13 hlrn 42 

2. ibid, jilid 1 iuzehlm.93. 

3. Mu'jam Mu/radaf AiJoorhiS Qur'an, hlin. 73. 

4. Ash-Shabuni. TafstfAhkgm, m I id 1 him. 47^. Bait iydir di 

mdift Amir bin MsH. At-j<iamns-AhkGGfriil-Quf'an t ji.-J 5 b.'nrr. 733. 



ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 


II*- 



Tsabata (* 1 ujI) - Tsubaatun (>lui) 

Firman Allah Swt., 

,&bii ^ |: orang-orang yang 

beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolong mu dan meneguhkan 
kedudukanmu, (Q.S* Muhammad [47]: 7) 
Keterangan 

Yutsabbitu aqdaamQkum ialah Dia (AUah) 
meneguhkan telapak kakimu* Maksudnya, 
Dia memberi taufik kepadamu hingga dapat 
senantiasa melakukan ketaatan kepada-Nya, 11 
Sedangkan di antara wujud yutsbbitu 
aqdGamakum adalah tatsbiitan min anfusihim 
dimaksudkan untuk memantapkan dirinya dan 
keimanan dan ihsan, dengan cara merelakan 
dirinya ketika menginfakkan, yang perasaan 
bakhil dan keinginan menguasai harta tidak bisa 
berkutiklagi dalam rangka mengeluarkan intake 
Sebagaimana firman-Nya, ^ ^ 

4jL> Jl1L<l£ p mJJI 

(Q + S. Al-Baqarah [2]: 265) yakni, 
berinfak semata-mata menghendaki rida AUah. 

Tsubaat, juga berarti kelompok, karena 
dengannya masing-masing individu terikat 
dengan kesatuan, kerja sama. Misalnya bunyi 
ayat, Lu*> dan majulah (ke 

medan pertempuran) berkelompok-ketompok 
atau majulah bersama, (Q.S + An-Nisa 1 [4]: 71) 
Ats-Tsubaat adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya Tsubtun, yaitu jama'ah yang 
menyendirU 5 Dikatakan: jt iai, yakni say a 

masih ingat satu persatu tentang perangainya/ 1 
Dan Tsoboto juga berarti “memenjarakan". 
misalnya, ji tUjJLoj ji 313 

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 
(Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 


membunuhmu, atau mengusirmu, (Q.S. Al- 
Anfaal [3]: 31) Maka, Vktsbftuuka maksudnya 
ialah mereka mengikatmu dengan tali atau 
membelenggumu lalu menjebloskan ke dalam 
penjara, sehingga kamu tidak bisa bergerak, 1 ! 

Tsayyibaat (-Uii) 

Firman-Nya t ♦*. yang 

mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang janda 
dan perawan. (Q.S + At-Tahrim [ 66 ]: 5) 

Keterangan 

Ats-Tiayyibu adalah perempuan yang 
ditinggal mati suaminya (janda). Misalnya sabda 
Nabi saw,, u At$-T$ayyibu ahqqqu bi-nafsiha • " 
(Janda itu lebih berhak atas dirinya)^ 

Tsabuura (i j>ii) 

Firman-Nya, 4 ^: Maka dia akan 

berteriak: “Celakatah aku'\ (Q-S* AUnsyiqaaq 
[35]: 11 ) 

Keterangan 

Menurut Imam Al-Maraghi Ats-Tst/buur ialah 
celaka, Ketika itu ada suara memanggil mereka, 
“Hai orang-orang cetakal Kemarilah! Kini tibalah 
giliran kalian^.^Dikatakan^j^^-^^i. Berarti 
halaka (celaka )/ 1 

Begitu juga firman-Nya, <J>\j 

Dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai 
Fir'aun, seorang yang akan binasa* (Q,S. Al-lsra* 
[17]: 102) 

Adapun firman-Nya, Lit- 1313 

ij*ii JJU \k^: Dan apabila mereka 

dilemparkan ke tempat yang sempk di neraka itu 
dengan dibelenggu,merekadisanamengharapkan 
kebrnosaon. (ti,S + A(-Furqan [25]: 13) 

Maka \j£u t dalam ayat tersebut artinya 
“binasa”, Demikian tafsir yang diriwayatkan dari 


1. Taf^rAl-Maraghi r jilid 9 [Ui 26 him. 47. 

2. jiliri 1 juz 3 him. 35 

3. Ibid, jtfid 2 ju?5 him. 86. 

4. Mu 'jam Mofrodat Alfoatf it Our da r him 75 


1 Al-Maraghi, Op <j:., jdid 5 jui 9 him. L97. 

2. Armaghib r Mupm Mvffi rtfpl Alfavzhd Qur'an, him. -90- 
1- Tafsir At-Maraghi, |ilid IOjuj 50 him. 8^. 

4. Mu'jam At-Wasiith, 1 h5btij him. 93. 
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Al-Hasan dan Mujahid, Az*Zuzaj mengatakan, 
bila orang berkata: ^ji artinya orang laki- 
laki itu telah binasa* Begitu pula orang yang 
mengatakan, j^ju artinya si Fulan 
berdoa supaya mendapat kecetakaan dan 
kebinasaan, yakni ketika ia mendapat musibah, 
sebagaimana AUah berfirman, 

iju£ ijx j-j 

"Mereka di saw men gharapkan kebinasaan. 
(Akan dikatakan fcepada mereka), 
"Jansantah kamu sekflfitm mengharapkan 
stjafu keb/nasoon meiamfcan barapkanlah 
kebinasaon yens banyak ”♦ T ' 

Tsabatha (i&J} 

Firman-Nya, im. <i & 

Danjika mereka 

mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu T tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
Maka AUah melemahkan keinginan mereka, dan 
dikatakan kepada mereka: “Tinggallah kamu 
bersama orang-orang yang tinggal itu*" (Q.S. At- 
Taubah [9]: 46) 

Keterangan 

At-Tatsbiith ialah menghalang-halangi dari 
melakukan suatu perkara,^ Dikatakan: >^ 1 ^ 
iLA^apabilaiamenghalanginyadanmencegahnya 
dan ftampir-hampir memisahkannya, 21 Baca AT 
Qaaldiin , 

Tsajjaajan (UUJ) 

Firman-Nya, L*Ui ;U ^ 1^*11 ^ ii£i 3 : Dan 
Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah , (Q + 5. An-Naba' [78]: 14) 

Keterangan 

Tsajjoaja artinya wt^yi (mengatir 
dengan deras sekali)/ 1 Maksudnya adalah hujan 
lebat. Kata Ats-Tsajj adalah mengatirnya darah 
binatang kurban, Pengertian ini diambil dari 
hadis Nabi, "Amal yang paling Allah sukai adalah 
suara untuk bertalbiah dan mengalirkan darah 
kurban”. 5 ' 


1- Tafar At-Mafoghi, j<lid 5 ju: 15 h[im. 102 
2 !bid r jilid Jjui 10 him. 129. 

3. Ar.ftaghib, Op. Q t, him. 75. 

4. Mu'jtiftt At-Waiiilh, |u 2 1 bab Isa Mm. 94. 

5. Tafsir Ai-Mprngbi, jilid 10 j u? 30 h Im. 5: At-tfaiyyaaf . j u J 4 him. 203. 


Tsakhana {^) 

Firman-Nya, ^ j* iJ ii u 
Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai 
tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan I 
musuhnya di muka bumi. (Q*S. Al-Anfal [8]: 61) \ 

Keterangan 

AMtskhaanu fi kutli syai-in: menguatkan i 
dan mengikat sesuatu* Dikatakan ii&ii oi, | 

berarti sungguh dia telah sakit keras, Demikian \ 
pula perkataan, *1*5, berarti lukanya j 

parah* Ats-tsakfoaanab, artinya tebaL Sedangkan 
ts akhnn (isrm fait) adalah sesuatu yang tebal. 1[ 

Tsaraba (^) - Tatsriibu ( 44 ^) 

Firman-Nya, ^ ^ V ju: Yusuf 

berkata: "Pada hah ini tidak ada cercaan 
terhadap kamu..., (Q.S. Yusuf [12]; 92) 

Keterangan 

Dikatakan: ^ i ^ Yakni, 

mencetanya (qabihahu)^ At-Tafsn7b adalah 
menceta dan memaksanya dengan cambuk (at* 
taqriV w a at-tacjfmr bidz-dzanbi}. i] Dan La 
tatsnrba tahum dalam ayat tersebut artinya tidak 
ada tercaarv Dikatakan, berarti si 

fulan menghitung-hitung dosa si fulan yang lain 
kepadanya.'J 

Ats-Tsaraa (^ 1 ) } 

Firman-Nya, 

jjiii ^oa: Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di 
Langit, semua yang di bumi, semua yangdi antara 
keduanya dan semua yang di bawah tanah* (Q*S, 
Thaaha [20]: 6) 

Keterangan 

AtS'tsaraa ialah tanah yang lembab; 
maksudnya ialah, tanah secara mutlak, 51 Di 
dalam ftAu'jam ats-tsuray artinya at-ardh (bumi). 

Dan dikatakan: Maksudnya 

janganlah anda saling memutuskan hubungan 
dengan kami (tempat yang saling berjauhan)/ 1 


1. Ibid, 4 \ii2 10 hfm 3 3; Jjhdt Kiu'iarn Mufradat AtfaazM Qurdfl r 
blrm. 75: V'N^fcbfjiu- yatfhbbu (mengalabkar). Lihan, Stiahih Al-Sukhari, |ilid 
.3 Mm. 135. 

1 Mutant Al-Wanitfy hjz 1 bsb ^hfm. 94. 

3. Mv)am Mufrodat Atfoazhil him. 75. 

4 7fl/irr AI-Maroghi, jitid 5 ju? 13 him. 

5. ibid, jdrd 6 \uz 16 him. 94. 

6. Mu'tQmAl-WQfiith, juz 1 bab Jifl him. 95. 



ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN I 

^ Syarah Aifaazhul Qur'an 


Tsu'baanun (^ui) 

Tsu’baanun (£l£): War. Jamaknya^ 

Baca Mouse* (/s/m 1 Atom). (Q.S. At-A’raaf [7]: 107) 


secara umum imutscaqa/ab). 1 ] Dan fa, 
yakni lemparan lembing yang tepat sasaran 
( muqawwam ). 21 


Ats-Tsaaqib (iiidjl) 

Firman-Nya, <uju ^«ia^ 11 . ^ *- ^ yi: 

Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang 
mencuri-airi (pembicaraan); Maka ia dikejar oleh 
suluh api yang cemerlang, (CIS, Ash-Shaffaat 
(37); 10) 

Keterangan 

Tsaoqib artinya yang cemerlang { mudhii • 
un), dikatakan: telah bersinar cemerlang 

(suluh) apimu, 2] Baca SyihQQbun . 

Sedangkan ijdji ,vtjji ialah bintang yang 
menembus cahaya kegelapan malam. Malam hari 
disempakan dengan kulit yang berwarna hitam 
pekat, kemudian cahaya bintang menembusnya. 3] 
(Q.$. Ath-Thaariq [86]: 3) 

Tsaqafa 

Firman-Nya, 

fS^\ Dan bunuhlah mereka di mana saja 
kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari 
tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); 
(Q.S. AL-Baqarah [2]: 191) 

Keterangan 

Dikatakan: \^Jj\ berarti mengatah- 
kannya (zhafira Makna mengalahkan di 

antaranya tertera Firman-Nya, 

;ijii j&: jika mereka menangkap kamu niscaya 
mereka bertindak sebagai musuh bagimu.... 
(Q*S* Al-Mumtahanah [60]: 2); dan firman- 
Nya, ijA ^ ^ (tyiftii LaU: Jika kamu 

menemui mereka dalam peperangan, maka cerai 
beraikanlah orang-orang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka* (Q.$. Al-Anfal [8]: 
57) 

Makna lain dari tsaqafa adalah cerdik. 
Menurut Ar-Raghib, adalah cerdik dalam 
memahami sesuatu, baik yang berkaitan dengan 
ilmu pengetahuan maupun pekerjaan. Tetapi 
terkadang dipakai juga untuk arti menangkap 


Tsaqala (J^) Ats-Tsaqlaanun 
Itsqaalan (Sfliij) 

Firman-Nya, ^ uiUi 

Maka barangsiapa yang berat timbangan 
(kebaikan)nya, Maka mereka itulah orang-orang 
yang dapat keberuntungan. (Q.$. Al-Mu’minuun 
[23]: 102) 

Keterangan 

Tsaquiot mawaazinuhu (berat timbangan 
kebaikannya). Dan dikatakan: 
jika si fulan mempunyai kedudukan tinggi 
dan terhormat. Jadi, sekan-akan, apabila ia 
diletakkan di atas timbangan akan mempunyai 
bobot atau berat, Yang dimaksud dengan bobot 
atau berat di sinf hanya bagi orang yang amal 
saleh dan berbagai keutamaan yang sangat 
banyak. 31 

Berikut makna kata tsaqata yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, <uji ^ iii 

jj: Apabila dikatakan kepada kamu: 
“Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan 
Allah” kamu merasa berat dan ingin tinggal di 
tempatmu? (Q.S. At-Taubah [9]: 38) 

Maka berlambat-lambat, 

berasal dari ats*tsiqaat yang berarti beban 
yang memberati dan membuat lambat,^ 

7 ) Firman-Nya, juu 

*iji o\ £ ji qiii J) 

ju> (Luqman berkata): “Hai anakku, 
sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu 
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasnya). 
Sesungguhnya AUah Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. Luqman [31]: 16) 

Maka jUiii adalah sesuatu yang dijadikan 
sebagai standar timbangan. Dan lafaz jui* 


1. ibtd, joz 1 tab fsa him. 96. 

2 Ibnu Al-Yazidi. Ghoriibul-Qur bfl iwr Tafsiirvhu, him. 150. 

3. Tofeir At-Moraghi. |i I id 10 j 117 30 him 109. 

4. Muj'am Al-Wosiuh, ju; 1 tab tsa him. 93. 


1- Ma'jam Mufradat AtfoozbitQur'on, him. 76; TafsirAI-Moragbi, jilid 
1 juz 2 him. 3S. 

2. Ibid, him. 76. 

3. Tajsir Al-Moraghi, |ilhj lQjuz 30him. 227. 

4. Ibid, jilid A fill 10 him. 117. 


Tsa: 
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js> i* merupakan peribahasa yang 
menunjukkan arti sesuatu yang bentuknya 
sangat kectf. l] 2 3 4 5 

3) Firman-Nya, Sesungguhnya 

Kami akan menurunkan kepadamu perkataan 
yang berat. (Q.S. AL-Muzammil [73]: 5) Baca 
QqqIq (Qoutan Tsaqiitan). 

A) Ats-Tsiqaal minas-sahaab ; awan yang sarat 
dengan uap air. 21 Seperti yang tertera di datam 
firman-Nya,^ 4**^ csA? & '3^ jAii 

ij) (CIS. AL-A'raaf [7]: 

57) 

5) Firman-Nya, ^ :>u> ^ju> uilii ui 

,> UJLd liisSU uU L& <dJI ^ CJAil Uli 

(Q.S. AL-A’raaf [7]: 189) bahwa Atsqafat 
dimaksudkan dengan tiba saat kandungannya 
memberat dan mendekati masa bersalin. 31 

Di dalam Mu’jam disebutkan bahwa ats- 
tsiq/u adalah al-mataa' (kehidupan), dan 
jamaknya JJ Seperti yang tertera di 

datam firman-Nya, 

Dan ia memikul beban-bebanmu ke 
suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai 
kepadanya, metainkan dengan kesukaran- 
kesukaran (yang memayahkan) diri. (Q.S. An- 
Nahl [16]: 7) 

6 ) Firman-Nya, ^uii dan bumi 

mengetuarkan beban-beban berat (yang 
dikandungnya). (Q.S. Al-Zatzalah [99]: 2) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa jiiji 
adalah lawan dari kWi(ringan), Dan juivi adalah 
harta benda yang terpendam di dalamnya dan 
mayat-mayatnya (kunuuzuha wa mautaaho). Ada 
yang mengatakan jufyi adalah jasad bani Adam.' 1 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa jUfth, 
adalah lafaz yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah £$#qfun T menurut arti 
asalnya adalah “perabot rumah tangga'\ 6] Maksud 
ai-otsqoQl bukan sebagaimana yang tersebutkan 
dalam ayat di atas, namun ia menghendaki makna 
lain, yakni apa-apa yang terkandung dalam perut 
bumi, baik dari jenis mayat-mayat, logam-logam 

1. Sb\d r jilid 7 juz 21 him. SO. 

2. ibid, jilid 3 juz Shim. 181. 

3. fijWJIid3juz9hlm.l38. 

4. My)trm4MVcr^ r jUil bah tsa him. 98. 

5. ibnu Manzhur, Ltwanul Aroab, jilid 11 him. SSmaddah J 

6. Tofsir Al-Maraghi, pWd lOjuz 30 him. 218. 


dan meneral-mineralnya. Hal ini karena adanya 
peristiwa dahsyat, sehingga bumi memuntahkan 
seluruh isi yang kandungnya. 11 

Sedangkan kata maksudnya ialah 

jin dan manusia. Meski disebutkan dengan 
lafaz ratsniyab namun maknanya jamak, 
karena keduanya adalah yang menempati bumi 
[quththaanul-ardhi). 2 ' Lihat, (Q.S. Ar-Rahman 
[55]: 31 ) 

Ats-Tsulusu (JLiili) 

Firman-Nya, ijlli ^AJ & H ^: 

dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan. (Q.S. An-Nisa' [4]; 12) 

Keterangan 

AtsTsu/uts artinya sepertiga, dan Sjsu 
artinya tiga. Yakni kata yang menunjukkan 
jumlah suatu bilangan, sebagaimana kata 
arba'ata, tsamaniya dan seterusnya. Adapun 
firman-Nya, dan terhadaptiga 

orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka, Menurut Asy-Syaukani mereka adalah 
Ka'ab bin Malik, Mararah bin Ar-Rabii’ atau Abu 
RabVah Ab'Amiriy dan Hilal bin Umaiyyah Al- 
Waaqifiy mereka semua adalah kaiangan Anshar. 
Yakni taubat mereka tidak diterima oleh Nabi 
saw. kemudian turun ayat ini, Lalu Allah telah 
menerima taubat mereka. 31 Arti selengkapnya: 
Dan terhadap tiga orang yang ditongguhkan 
penerimaan taubat mereka , hingga apabiia bumi 
telah menjadi sempit bagi mereka t padahal bumi 
itu luas dan jiwa mereka sempit {pula terasaj 
oleh mereka , serta mereka telah menqetahui 
bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah , 
me/aMan kepada-Nya saja. Kemudian Allah 
menerima taubat mereka agor mereka tetap 
dalam taubatnya. Se$ung$uhnya Allah-lah yang 
honya Penerima taubat lagi Maha Penyayang ♦ 
(Q.S. At-Taubah [9]: 118) 

Firman-Nya, iJU <uji i; ^ lij 

Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang 


l. fb^>ilid 10 jui 30 hln> 219. 

2■ Ibnu Manzhur, Op. Of., jilid 11 him. 8£ m^ddah J j-i. 
3. Lihat, fflffidQotf/r/, jilid 2 him. 413. 


-- 
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mengatakan: “Bahwasanya Allah salah seorang 
dan yangtiga”, (Q*S* Al-Maa-idah [5]: 73) 

Yakni, termasuk kufur bagi orang-orang 
yang mengatakan bahwa Allah itu berbilang, 
tiga, Mahasuti Allah dan perkataan semacam itu* 

Tsullatun (Ui) 

Firman-Nya, Segolongan besar 

dari orang-orang yang terdahulu. {Q$. Al- 
WaaqFah [56]: 13) 

Keterangan 

Imam AhMaraghi menjelaskan bahwa Ats- 
Tsu//atu, adalah golongan yang sedikit maupun 
banyak. Dan ada pula yang mengatakan golongan 
manusia yang banyak* Sebagaimana dikatakan: 

X i J* 

jjjjt jUjuT 

“Dan datanglah kepada mereka golongan 
banyak dari khindif dengan bale tentaro 
hagai arus sungai yang berbuih". t] 

Maksud Tsutlatun minal-Awwaliina , 
“mereka datang secara berkelompok-kelompok 
dan diikuti pula oleh kelompok yang lainVJ 

Tsamarun (^*J) 

AtS'Tsamratu sama dengan ats-tsamru. 
Dan dikatakan: ^ iy+iii, maksudnya ialah 

faedahnya* J] Ats-tsamaraat ialah jamak dari 
tsamratun . Sedang Ats-Tsamrah, ialah satuan 
dari ots-tsomaru, yakni buah yang dikeluarkan 
oleh pohon baik dimakan atau tidak* Orang 
mengatakan, “buah pohon sugi'\ *>ii 

jiiJi, "buah pohon kurma”, dan “buah 

pohon anggurV Menurut Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya, bahwa ^ adalah jenis makanan apa 
sajayangtumbuh dari bumi* 51 

Adapun firman-Nya, *u>UJ ^ 

dan dia mempunyai 
kekayaan besar f Maka ia berkata kepada kawannya 


1. Tofsir Ai-MaraQbi, jilid 9 |uz 27 hlim. 135; rjuffofun adalah 
/omotr'olun fiunpn npos (kumpglan manuka). Mu'jom Al-Wouith, ju; l bab 
Iso him, 99 

2. Ibnu At-faztdi r Op. Of., him. 175. 

3. Mo jam Al- Wo stithy juz 1 ba b tsa hi m. 100 

4. Tofsir Al-Mtitaghi, jilid 3 juz 3 him. 1S1- 

5. At-Tushil, juil him. 17; Imam Asy-Syaukam menielaskan 

bahwa menurut I ugh at adalah LkAji ^ jbuah yang matang, memetik). 

tihat, Fatbui Qvdiif, |d id 2 h Im. 1 44, 


(yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengan 
dia: “Hartaku lebih banyak dari pada hartamu 
dan pengikut'pengikutku lebih kuat”* (Q,S* Al- 
Kahfi [18]: 34) 

Maka, Tsomarun di dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah bermacam-macam 
pengembangan harta, Orang mengatakan: 

*ju(si fulan mengembangkan hartanya)* Al-Hars 
bin Kaldah mengatakan: 

Ij»ALx4 ujIj , -“i 

Ijjjiiiii 

“Aku sungguh melihat sekelompok manusia 
yang mengembangbiakkan harta dan anak- 
anak mereka 

Tsamma (ft) 

Firman-Nya, ^ 

^i: Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, 
maka ke manapun kamu menghadap di situlah 
wajah Allah, (Q*5* At-Baqarah [2]: 119) 
Keterangan 

Dikatakan: berarti menjaganya 

dengan sempurna, memegang teguh (waqaahu 
bit-tumaam) 1 2] 3 4 5 Sedang fatsammo w ajhuttah, 
hendaklah terus menerus, memegang teguh arah 
kamu menghadap. Baca Wajhun, 

Tsamanun (&£) 

Menurut Ar-Raghib, Ats-Tsumun adalah isim 
yang diambil oleh penjual dalam menerima (hasil) 
dari barang yang dijualnya baik secara langsung 
atau dengan perantara* Dan setiap apa yang 
diperotehnya sebagai ganti dari sesuatu berarti 
memberikan harga padanya (tsamonubu)*^ 

Adapun Lui artinya harga yang sedikit: 
Sesun$$uhnya orange orang yang menukar janji 
(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah merekQ 
dengan harga yang sedikit , mereka itu tidak 
mendapat bahagian (pahala) di akhirat , dan 
Allah tidak akan berkota-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada 
hari Kiamat dan tidak (pula) akan menyudkan 
mereka * Bagi mereka azab yang pedih * Harga 
yang sedikit, (Q,S* Ali 'Imraan [3]: 77) 

1. Tofsir Al-Moiaghi' jilid 5 \vz IS him. 147. 

2. Mu'jam Al-Wastith, juz 1 bab tsa him. 100. 

3. Mu)am Mufmdat Atfaozhii Qur'an, him. 78. 
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Ats-7somanu/-qa/h7 adaiah pertukaran 
yang mereka ambil atau risywah (sogokan). 
Dikatakan sedikit karena setiap sesuatu yang 
tidak mengandung pahala akan mendatangkan 
siksaan. Karena itulah dikatakan sedikit* 1J 

Adapun ^: dengan harga yang 
murah. Yakni, harga jual Nabi Yusuf a,s. yang 
dilakukan oleh para kafilah yang menemukannya 
di datam sumur yang dijual kepada raja di Mesir 
(raja suami Zulaikhah): Dan mereko menjuaf 
Yusuf dengan harga yang murah , yaitu beberopa 
dirham saja, don mereko merosa tidak tertarik 
hatinyo kepada Yusuf . (Q.5. Yusuf [12]: 20) 

Sedangkan ju: Delapan tahun. Yakni 
masa yang ditempuh oleh Musa untuk bekerja 
dengan Syu’aib: Berfcatalah dia (Syu'aib): 
* l Sesunggubnya aku bermaksud menikahkan fcamu 
dengan saiah seorong dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 
tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun 
Maka itu adaiah (suatu kebaikan) dari kamu t 
Maka aku tidak hendak memberati kamu , Dan 
kamu insya Adah akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yens bark”. (Q.S. Al-Qashash [28]: 
27) 

Dan ^uij: dan delapan hari 

terus menerus: yang Allah menimpakon angin rtu 
kepada mereka selama tujuh malam dan delapan 
hari terus menerus; Maka kamu lihat kaum ‘And 
pada w aktu itu mart bergetimpangan seakarc- 
akan mereka tunggubtunggul pohon kurma yang 
tetoh kosong (lapuk). (Q.S. AbHaaqqah [69]: 7) 

Adapun ^ui: Delapan puluh kali 
dera. Yakni, hukuman yang diterima bagi orang 
yang menuduh wanita baik-baik berbuat zina: 
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera, dan janganlab kamu terima kesaksian 
mereka boat selama-lamanya. Dan mereka itulah 
orang-orang yang fasik, (Q.5. An-Nuur [24]: 4) 

Ats-Tsumun 

&h\: beperdelapan. Adaiah kata yang 
menunjukkan jumlah suatu bilangan. Di antaranya 


pembagian waris jika yang meninggal tidak 
mempunyai anak, & ^ u* ^iji ^ jjj pi ^ of* 
Jika kamu mempunyai anak, 
Maka para istri memeroleh seperdelapan dari 
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar utang-utangmu. (Q.S. An-Nisa' [4]: 12) 

Tsuniya (j^) ~ Yatsnuna (j>Lju) 

FirmamNya, %: dan mereka tidak 
mengucapkan: “in syaa Allah”. (Q.S. Al-Qalam 
[68]: 18) 

Keterangan 

Wala yastasnuun maksudnya ialah mereka 
tidak menyisihkan dari apa yang mereka inginkan, 
pemeliharaan untuk orang miskin. 11 

Tsaaniya (^b) 

Firman Nya, ij jUji ^ u* si 
LuLi o) ^ Y ...Saiah seorang dari dua 
orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: “Janganlah 
kamu berduka cita sesungguhnya Allah beserta 
Mta\.,.(Q.S. At-Taubah [9]: 40) 

Keterangan 

Kata dan asalnya adaiah kali mat 
inilah yang dipergunakan. Dan dikatakan, 
bahwa kalimat tersebut adaiah ungkapan yang 
menjelaskan hitungan atau penjelasan tentang 
pengulangan yang ada di dalamnya atau dengan 
menjelaskan keduanya secara sekaligus. 21 

Firman-Nya, ^ ^ 

{Q.S. Al-Hajj [22]: 9) Maka Tsoaniyan 'ithfihi 
yang tertera pada ayat tersebut berarti sambil 
memalingkan lambung dan menyombongkan diri. 
Ungkapan ini serupa dengan *menengadahkan 
pipi N dan "memalingkan leher\ ,J 

Dan firman-Nya, uus: (yaitu) 

AbQur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang.... {Q.S. Az-Zumar [39]: 23) 

Maka, adaiah kata jamak dari 
yakni dari kata tasniyah (iiiii) yang artinya 
“mengulang-ulang'V 1 Menurut Ar-Raghib yang 
dimaksud ialah AL-Qur’an karena sifatnya 


1. ItfQj jilid lQjUi him. 

2. Mufrodat Atfoozhd Quran, him 73-79: Yatsnuuno 
shudiJWQhum. {Q.5. At-Taubah [9|: S) ia)ah ragu dari mengada-ad^lQn 
kebenaran. Uhjt, SbohjTt Ai-Buithori, jilid l him. 145. 

2. Tcfsir Ai-Mofaghi , jilid ■& jUJ L7 Mm. 91; lihat, Mu'/om Mufradot 
Alfaaibil Qur'an, him. 79. 

4. ibid, |ilid 8 ju; 23 him. 1S9 
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mengulang-ulang dan menciptakan kondisi yang 
baru sebagaimana yang kerap disebutkan dalam 
khabar-khabar {riwayat) tentang sifat-sifatnya, 
yaknf tidak ada kebengkokan dan penyimpangan, 
sedang di dalamnya tidak habis-habis digali 
keajaiban-keajaibannya. 11 Penafsiran kata 
mafsaonjy datam menyifati Qur'an dikemukakan 
oleh Imam At-Mawardi mengandung beragam 
maknanya, di antaranya: 1) Allah mengulang- 
ulang penyebutan tentang keputusan {a\-qadhQ f ), 
demikian menurut Al-Hasan dan Ikrimah, 2) 
AUah menyebutkan secara berulang tentang kisah 
para nabi, demikian menurut Ibnu Zaid, 3) AUah 
menyebutkan berulang-ulang tentang surga dan 
neraka, demikian menurut Sufyan, 4) Karena satu 
ayat diikuti setelah disebutkannya, dan demikian 
juga surat demi surat, demikian menurut Ah 
Kalbi, 5) Allah mengulang tentang bacaan-Nya 
yang tidak membosankan di telinga pembacanya, 
demikian menurut Ibnu 'Isa, 6) Maknanya saling 
menafsirkan (antara satu ayat dengan ayat yang 
lain, satu lafaz dengan lafaz yang lain), demikian 
menurut Ibnu ‘Abbas*" 1 

Tsiyaabun ( 4 -y) 

Firman-Nya, dtiiSj: Dan pakaianmu 
bersihkanlah* iQ*S. Al-Muddatstsir [74]: 4) 

Keterangan 

Maksudnya, dirimu maka bersihkanlah dari 
dosa, Orang Arab mengatakan, ^uui 
maksudnya, aib pada diri si fulan, dan 

maksudnya, mereka memuji si fulan. 1] 3 

Tsawaab 

Firman-Nya, ^ ^ 4^: uijji ^ 

All Imran [3]: 145) 

Keterangan 

Menurut ayat tersebut kata Tsawab terbagi 
duaiyakni, tsawabad-dunya, dan tsawabakhirat. 
Bentuk tsawab akhirat adalah surga ‘adn dan 
segala kenikmatannya* Sebagaimana dinyatakan: 

jjLwl 

\J** Lpj jiiiw \j* L*LiJ ^ 

1. Mu'iQfn MufradoTAifowbif Qur'an, him. 79. 

1. Uhar dn-Nufcrfu wol Vyuun 'alp Tafstr Al-Maawardi, jiJid 5 him. 
123. 

3. Ghariibul-Qur'an v/a TahUrb u, hfm. 191. 


Al-Kahfi [18]: 31) 
yang demikian itu karena AUah Swt. sebaik-baik 
pemberi balasan dan sebaik-baik akhir segala 
sesuatu: Al- 

Kahfi [18]: 44) 

Adapun firman-Nya, 

Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi 
SanjQrQn terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan* (Q.S* Al-Muthaffifiin [83]: 36) 

Dikatakan: - ^is, yakni raja’a 

(kembali), Sedang ungkapan: berarti 

bertaubat kepada Allah, T] Kata 
adalah pemberian balasan berupa pahala* 
Dalam bahasa Arab dikatakan, atsaabahu, bila ia 
membalas budinya, Penyair mengatakan: 

J dLit Juj ijl ■'*> j 

”Aku akan memberimu imbalan atau 
pemberi hadiah akan memberimu imboton 
sebagai ganti diriku. Cukuplah imbatan 
itu bagimu dan hendaktah kamu tidak 
berbangga kareno sonjungan^ 

Adapun Matsaaboh yang tertera di 
dalam firman-Nya, 

bertakwalah sesungguhnya pahala di 
sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka 
mengetahui. (Q*S* AhBaqarah [2]: 103) iatah 
tempat yang digandrungi oleh orang-orang yang 
menziarahinya + 5 i 

Tsaurun (j^) 

Firman-Nya, sapi betina 

yang belum pernah dipakai untuk membajak 
tanah (Q*S* AL-Baqarah [2]: 71) 

Keterangan 

imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
;uyl ialah membalik tanah untuk pertanian 
atau membajak sawah/ 1 Di dalam surat Ar- 
Ruum, bahwa tsaur, Ar-Raghib menjelaskan. 


1 Mo'jam Ai-Wosiith, juz 1 bab fsff him. 100. 

2. TafwAi-Moragbi, jilid 10ju; 30 him. 33, Ibmj Man;urmenjelaikar> 

bahwa adalah dos untuk salat dan Fainnya, yang asalnya bahwa 

ieteorang apabila daiang dalam keadaan bertertak-tenak seraya member! 
isyarat dan ke/auhan dengan bajunya $ \ \ t \] i malta 

keadaan seperti itu disebui dengan doa, sehingga doa dlnamakan 

dan setiap yang m^manggil adalah mendoakan (mcrfsuuh). Dan dikatakan 
bahwa doa disebut tatswiib dan ^,d r apabila kembali yakni 
kembali kepada perintah untuk segefa melaksanakan salat. Lihat, Uwonui 
'Arab, |il i d l him. 247 imaddah ^ 

3. Tpfsii At MaroQht, jilid t ju; 1 him. 210. 

4. ibid, jihd i fui 1 him. 141. 
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dijjs jUiJi jii, yakni debu yang 

berhamburan, dan awan yang bergerak, yang 
berarti aku mengbangkitkannya {qad Qtsartuhu ). 11 
Kata ini tertera di dalam firman-Nya, \ s $s 
Uj^i; dan teiah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang 
telah mereka makmurkan* (Q,S. Ar-Ruum [30]: 9) 
Selanjutnya, Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
tsaur juga berarti sapi betina (al-baqarah) karena 
dengannya bumi dapat diolah (dibajak tanahnya) 
seakan-akan makna ini (sapi betina) adalah 
makna asal yang berlaku sebagai di tempat fa'il 
(pelaku), sebagaimana kata dhaifun dan thaifun 
dalam makna dhaa-ifun dan thaa-ifun, 2] Dan 
dinyatakan pula di dalam firman-Nya, ^ ib 
uuti, jtiii ^ljji Allah, Dialah yang mengirim 
angin, lalu angin itu menggerakkan awan .(Q*S + 
Ar-Ruum [30]: 38) 


Tsawiya (3^3) 

Firman-Nya, && jit $ Ljii ^ --dan 
tiadalah kamu tinggal bersama-sama penduduk 
Madyan..,. (Q.5 + Al-Q.ashaash [28]: 45) 

Keterangan 

Tsawiyyan: bermukim. Al-'Ajaj berkata: 

m 1> 'jtjj 

“Maka dia bermatam di tempat oran$ 
iemab ycng bermukim ma$uk. tr]] Baca Ta*kulul- 
An'aam . 

Maksudnya ialah bermukim dan menetap. 21 
Matswa (^): Tempat tinggaL Sebagaimana 
firman-Nya t 'jhvy. dan neraka adalah 
tempat tinggal mereka, (Q.S. Muhammad [47]: 
12) yakni neraka jahannam menjadi tempat 
tinggal dan tempat kembati, 51 



1. Mti'fom Mufradot Alfnazbit Qur'an, hlnn. 80-81. 

2. M, him. 81- 


1. Tafsir Ai-Moraghi, jilid 7 juz 20 him 64. 

2. Uhat Mu'jafn Mufradat Aljauzhit Qur'an, him 81, 

3. Tofsir Af-WtQtvghi, j-ilid 0 jui 26 him. 5G. 
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Ja-ara 

Firman Allah Swt., iji ^ 4ji ^ u> 

fiu: Dan apa saja nikmat yang ada 
padamu, maka dari AUah-lah (datangnyah dan 
bila kamu ditimpa oleh kemudaratan, maka hanya 
kepada-Nya-lah kamu meminta pertofan$an, 
(&$* An-Nahl [16]: 53) 

Keterangan 

Taj-aruun ): kalian memohon untuk 
melenyapkannya (kemudharatan). Asal makna 
abju-ar (jii*ii> adalah suara binatang buas, 
kemudian digunakan sebagai suara keras di dalam 
berdoa dan memohon pertolongan* 11 

Begitu pula firman-Nya, ^ 

^ iL: Janganlah kamu memekik minta 
tolong pada hari ini, Sesungguhnya kamu Uada 
akan mendapat pertolongan dari Kami* (Q* S. At- 
Mu’minuun [23: 65) 

Maka, Jaarar-rajutu: Seseorang memekik 
dan mengeraskan suaranya. 21 Ja-ara, apabUa ia 
mengeraskan suaranya dalam berdoa dan hina 
sebagai penyerupaan keledai-keledai tiar yang 
bersuara keras seperti suara hiruk pikuk dan yang 
seumpamanya, 21 

Adapun Jaa-iran adalah yang berpaling 
dari jalan yang lurus dan menyimpang dari 
kebenaran/ 1 Sebagaimana firman-Nya, -Jji 

jiidji Dan hak bagi 
Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di 
antara jalan-jalan ada yang bengkok* Dan jikalau 
Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu 
semuanya (kepada jalan yang benar). (Q.S* An- 
Nahl [16]: 9) 

Al-Jubbu (44JI) 

Fimnan-Nya, 

.♦♦tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya 

1. Jb/jjr Ai-Moraghi, jilid 5 juz 14 him. 91. 

2. Ibid, jilid 6 juz 13 him. 36 

3. Mu jftifn Mufrvdat Aifawhit Qur'an, Mm. 83. 

4. Tafsir Al-Mawghi, jiiid 5 jrjz 14 him, 55. 


dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika 
kamu hendak berbuat (&S. Yusuf [12]: 10) 
Keterangan 

A/Jubbu adalah sumur yang tidak dibangun 
dengan batu-batu* 1j Sedangkan shiyaobatil jubbi, 
adalah dasar sumur dan dinamakan demikian 
karena dalamnya dan tidak tampak lagi oleh 
mata. 21 

AUJibtu 

Al-Jibtu (o^ii) adalah setiap yang 
disembah selain Allah.(Q.S* An-Misa' [4]: 50) 
Baca Tha$hut. 

Jabbaarun (jL>) 

Firman-Nya, ty* Dan 

apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa 
sebagai orang-orang kejam dan bengis. (Q + S + Asy- 
Syu’araa' [26]: 130) 

Keterangan 

Di dalam Kitab dijelaskan bahwa 

adalah salah satu dari asma Allah yang 
memiliki dua arti, yaitu: Oahhoar (Maha Perkasa) 
dan Mutakabbir (Mahabesar)/ 1 Dan menurut 
AL-Yazidi jabbaar ialah Yang Maha Perkasa 
mendptakan mahluk dengan kehendaknya, 51 
Selain itu, at-jabbaar juga berarti azh-zhutmu 
(kezaliman)^ 1 Sedangkan abjobbaar dalam ayat 
tersebut di atas adalah yang berbuat sewenang- 
wenang dan sombong tanpa beias kasihan* 71 

Makna kata jabbar dinyatakan di beberapa 
ayat antara tain: 

1) Firman-Nya, J V; iuj (Q*S. 

Al-Qashash [28]: 19) Maka, abjabbaar 


1. ShahihAi-Btikhofl t }tUd3hirr\. 147. 

2. ShafwaQlut-TafoQsiir, jilid 2 him. 41. 

3 Mu'jam At-Wtiiiiih, juz 1 bab/rm him. 102. 

4. Kttab AX- Taihtf, ju; 1 him. 18- 

5- Ibnu Ai-V«idi, Gbaraiibvi-Qur'an wa Tajsurihu, him. 166- 

6. dt-TcrsM ii Vtuumit-Tanzui . juz 1 him. lfi, Shafwaatut-Tafaasiir, 
jilid 3 him. 353 

7. Tajsir At-Maroghi, jilid 7 juz 15 him. 85. 
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berarti orang yang melakukan sesuatu tanpa 
memikirkan akibatnya. 1 2 3 4 * 

2) Firman-Nya, ^ u> kamu sekali- 

kali bukanlah pemaksa buat mereka. (Q-S + 
Qaaf [50]: 45), terhadap ayat tersebut Imam 
AL-Mawardi menjelaskan makna-maknanya, 
antara lain, a) dengan menguasai(bi-rabb), 
demikian menurut Adh-Dhahhaak, karena 
abjabbar adalah Allah Ta'ala sebagai yang 
menguasainya, b) menguasai mereka dengan 
cara mengaturnya, demikian kata Mujahid, 
oleh karena itu mengatur berarti jabbaar , 
dan c) bahwasanya kamu tidak memaksa 
mereka untuk masuk Islam, hal terambil 
dan ucapan mereka >^1 ji xj# ji, apabila 
anda memaksakan perkara tersebut untuk 
diterimanya, demikian yang dikatakan oleh 
Al-Kalbi, Z] Dan menurut Abu Su'ud bahwa 
tugasmu (Muhammad saw,) bukan memaksa 
mereka untuk beriman dan taat sebagaimana 
yang kamu kehendaki melainkan engkau 
hanya seorangyang berfungsi sebagai pemberi 
peringatan. 31 

3) Firman-Nya, Maryam [19]: 

14) adalah sombonguntuk menerima kebenaran 
dan tunduk kepadanya^ 1 Yakni, sebuah kata 
yang yang dituduhkan terhadap diri Yahya 
a.s., dan sekaligus sebagai bantahan bahwa ia 
adalah orang yang taat, Sebagaimana firman- 
Nya, Hoi Yahya , ambiilah AbKitab (Taurat) itu 
dengan sungguh-sungguh. Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah selagi ia masih kanak - 
kanak t dan rasa betas kosihan yang mendatam 
dari sisi Kami dari kesucian (dari dosa}. Dan 
ia adalah seorang yang bertakwa , dan banyak 
berbakti kepada kedua orang tuanya , dan 
bukanlab ia orang yang sombong lagi durhaka. 
(Q,S. Maryam [19]: 12-14) 

4 ) Firman-Nya, dan ^ia ^dak 

menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka. (Q,$, Maryam [19]: 32) berarti, orang 
sombong yang tidak mengakui ada seorang 


1. ^r^JLLid 7 juz 20 him 42- 

2. Li hat, Al-Mawardi, dnWdto/i; wai-Vvuun 'ato Tafsir Ai-Mowardi, 
jilid S him 353 3S9- 

3. TafsirAbu SaW r juz 5 him. 196. 

4. TafsirAf-Nlaragfri, jilid 6|uz 16 him. 33 


pun yang mempunyai hak atasnya. 11 Yakni, 
sebuah kata sebagai pembelaan diri Isa a.s, 
atas tuduhan kaumnya. Sebagaimana firman- 
nya: Mafca Maryam membawa anak itu kepada 
kaumnya dengan menggendongnya> Kaumnya 
berkata: if Hai Maryam , sesungguhnya kamu 
telah melakukan sesuatu yang amat munkar . 
Hai saudara perempuan Harun t ayahmu 
sekali-kali bukanlah orang yang jahat dan 
ibumu sefcafi-kab bukanlah orang pezina”, 
maka Maryam menunjuk kepada anaknya. 
Mereka berkata: “Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih 
dalam ayunan?" Berkata 7sa: “Sesungguhnya 
aku ini hamba Allah , Dia memberiku At- 
Kitab (Injit) dan Dia menjadikan aku seorang 
nabi , Dan Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati dr mana saja aku berada , dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) salat 
dan fmenunaikan) zakat seiama aku hidup; 
dan berbakti kepada ibuku f dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka„J’ (Q.S. Maryam [19]: 27-32) 

Jabalun 

Jabalun adalah bentuk tunggal, dan bentuk 
jamaknya 3 l± 4 yang artinya gunung^ (Q,S. Fathir 
[35]: 27) Baca Judadum 

Jibillan (%>) 

Firman-Nya, 

Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan 
sebagian besar di antaramu, (Q,5 + Yasin [36]: 62) 
Keterangan 

Al-Jibtatu (iW l ) dalam ayat tersebut iatah 
jama’ah yang diserupakan dengan gunung karena 
besamya, dan dibaca jubullan mutsaqqatan , 
yakni kelompok yang kuaL 31 Dan ai-Mbiltatab 
AwmalHn yang tertera di dalam firman-Nya, 

jjji: Dan bertakwalah kepada 
Allah yang telah menciptakan kamu dan umat- 
umat yang terdahulu. (Q.S. Asy-Syu'araa* [26]: 
184) Maksudnya adalah al-khalqu (akhlak, 


1. ibid, |ilid 6 ju; 16 him. 4J. 

2. Af-Raghilj r Op. <jf. r him 34 

3. Ibid r him. 35; ol-jibilfob ju&a berarti Ql-hiiqph (watak) dan qS* 
Ufmvah (umat). Mu/am At-Wosiith, juz 1 bab;rm him. 106. 
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watak) dan ia berasai dari j* jl>, artinya 
ia berakhlak (berwatak) begini dan begini. 
Maksudnya adaiah, mereka diciptakan dengan 
perawakan besan 1] * 3 * 5 


Ai-Jabiinu 

Al-Jubnu adaiah lemahnya hati tentang 
sesuatu yang menimpanya hingga menjadi 
goyah, dan dikatakan, j >,, yakni 

saya mendapati dia sebagai penakut* 23 Dan 
jus#: dia menelungkupkan wajahnya* 31 (Q*S. Ash- 
Shaffaat {37]: 103) baca Ibrahnm, /sma'i/ (tsim 
'Aicm). 

Jibaahun (*L>) 

Firman-Nya, ^ ,++ 

lalu dibakar dengannya dahi mereka, Lambung 
danpunggungmereka.,.- (Q.S, At-Taubah [9]: 35) 

Keterangan 

Jibaahun artinya lambung* Anggota tubuh 
ini disebutkan secara khusus, karena ketika 
menghadap orang-orang kaya, wajah mereka 
berseri*seri dengan harapan mendapat kekayaan 
yang bertimpah ruah. Tetapi, ketika menghadap 
orang-orang miskin, wajah mereka masam, agar 
orang*orang itu tidak berani meminta hartanya* 
Sedang lambung dan punggung, mereka gunakan 
berbolak-balik di ranjang kenikmatan, berbaring 
dan menelungkupkan tanpa mau menemui 
orang-orang miskin dan mereka yang meminta 
kebutuhan/ 1 

Jabay (,£>) 

Firman-Nya, aJi *..yang 

didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan), (Q*S. Al- 
Qashash [28]: 57) 

Keterangan 

Vujbaa Haihi: Dikumpulkan kepadanya* 
Dikatakan; ^^ij*ui^,berartiiamengumpulkan 
air di dalam telaga* Dan adaiah ‘telaga 


1. Ibnu W-Viiidi, Op. Of., him. US; Tb/sjr Ai-Maraght, jilid 7 jul him. 
73; at-jibilloh: ctl-Khotqv. lubito berarh ktwliqa. Dsn di antaranya jobvion. 
jibilan, yakni ai-khaiqu. Demikian kata ibnu Abbas. Lihat, SlhJfirA Ai-Buktiart, 
]ihd 3 him 175. 

1 Mu'jam Mufrodat Atfaazhit Qu/ ton, him. 85, 

3. rtr/sjf Ai-Moraghi r jiJid 8juj 23 hJm. 73. 

4 fbid, j4id 4 juz 10 him. 106. 

5. Tofsir Ai-Moraghi r jilid 7 juz 20 him. 73. 


besarV 1 AtJaabiyah adaiah muannos dari 
Jamaknya 21 Seperti tertera di dalam firman- 

uujIju it aJ 

^LhwIj (Q.S. AMaubah [9]: 36) 

Sedang firman-Nya, a± 1 a ^ui ^ ^ 

Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia 
menerima taubatnya dan memberinya petunjuk. 
(Q,S + Thaaha [20]: 122) maka tjtQbaQhu adaiah 
memilihnya dan mendekatkan kepada-Nya* 31 
Dikatakan: yakni memilihnya untuk 

dirinya. 4 * 

Jitsiyyan (\ j ±>) 

Firman-Nya, , ++ akan 

Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam 
dengan berlutut* (Q*S* Maryam [19]: 68) (Q*$, 
Maryam [19]: 72) 

Keterangan 

Jitsi\/yan adaiah bentuk jamak dari iis, 
yaltu orang yang berlutut* 53 Dikatakan, 

4 L^ jit sebagaimana kata 
Uifj ijit l*, dan jamaknya adaiah ^ 
sebagaimana kata baakin jamaknya bukiyyun* ] 
Dan Af-Joatsiyab artinya yang berlutut. Sebagai 
nama surat, ia terambil pada ayat ke 38, yang 
menerangkan tentang keadaan manusia pada hari 
Kiamat, yaitu semua manusia dikumpulkan ke 
hadapan Mahkamah Allah Yang Mahatinggi yang 
tiada member) keputusan terhadap perbuatan 
yang telah mereka lakukan di dunia* Pada hari 
itu semua manusia berlutut di hadapan AUah * 7] 
Sedangfirman-Nya, **.yang 

telah cficobut akar-akarnya dari permukaan 
bumi*. + * (Q*S. Ibrahim [14]: 26) 

Ijtatstsat yang tertera di dalam ayat 
tersebut maksudnya bangkainya dicabut* ] 
Dikatakan, <iiu, yakni jasastuhu 

/onjasso(aku membantu mencabut akarnya)* 9J 
Baca Kairmodn KhabiitSQQt , 


1 Tqfsir Ai-Maroghi, jilid 7 ju: 20 him. 73. 

2 Mufom Ai-l/lfoxith, juz 1 babjim him. 106. 

3. Tafsir Ai-Morogty jihd 6ju: 16 Nm. 157 

4 Mu'jomAf-Wosiith, juz 1 bab jim him. 106. 

5. Tvfiir AS-Moraghi, jilid 6 juz 16 him 72. 
f> Mu 'jam Mujradot AlfaaiM Qur tor), h Im 86. 

7. Uhat, Oepag r Al-Qur'^n Dan Terjernahnya, him. 814. 

8. TQfiit At-Maraghi, jilid S jui 13 him. 147. 

9. Mu jam Mufrodat AffooiM Our ton, him. 85. 
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Jatsimiin 

FirmamNya, ^ 

karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah 
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di 
tempat tinggal mereka. (Q.$. Al-AVaaf [7]: 78) 

Keterangan 

Jatsaman-naasu artmya "orang 

itu duduk", “tidak berkutik”. Abu Ubaidah 
mengatakan, bahwa af-jutsum bagi manusia dan 
burung adatah searti dengan al-buruuku, yakni 
berlutut yang ditujukan pada unta. lj Maksudnya 
mati bergelimpangan layaknya burung dan unta; 
begitu juga yang ditunjukkan oleh ayat lain: 
juiii- i (Q, 5. At- 4 Ankabuut 

[29]: 37) bahwa Jootsimun: Mereka tinggaL Kata 
ini berasal dari yang berarti burung itu 

hinggap dan menempel ke bumi. Maksudnya, 
mereka mati* 21 

Jahada 

Firman-Nya, ^jJi oi 

Sesungguhnya, 

Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka 
katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah 
kamu bersedih hati) karena mereka sebenarnya 
bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang- 
orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. 
(Q.$, Al-An’am [6]: 33). 

Keterangan 

A/JubuddanAI-Jubdu(j^ijji^ji) s adalah 
meniadakan apa yang telah ditetapkan di dalam 
hati atau menetapkan apa yang telah ditiadakan 
oleh hati (nafyvn rrn fU-qatbi itsbaatuhu qu 
itsboatun mo fibqatbi noflihi) Umpamanya, djl%> 
yang artinya "ia mengingkari haknyaV 1 

Berangkat dari surat Al-An’am ayat 33, hal 
itudimaksudkan, bahwa mereka tidakmengatakan 
Nabi Muhammad saw. mengada-adakan dusta, 
tidak pula melihatnya melakukan kedustaan dari 
berita-berita yang disampaikan, sehingga berita- 
berita yang disampaikan itu tidak sesuai dengan 
kenyataan, Mereka hanya mengakui bahwa apa 
yang dibawa oleh Muhammad, seperti berita 

1. Tafsir Af-Maraght, jjJid 3 ju: 5 him 197. 

2. ibtd, jilid 7 juz 20 him. 139; hhat juga, Mu'jam Muffadat Alfaazbil 
Qu^on, him 85-80. 

3. ibid, jjfld 3 jut 7 him. 108. 


mengenai perkara gaib yang antara lain adanya 
hart berbangkit dan proses pembalasan amal, 
adalah dusta, tidak sesuai dengan kenyataan. 11 

5elanjutnya,beliaumengonr>entaripandang' 
an mereka seperti itu dengan mengatakan, 
bahwa perkataan mereka itu tidak mesti bahwa 
Nabi Muhammad saw. telah membuat-buat dusta. 
Sebab kadangkala pendustaan itu diarahkan 
terhadap pembicaraan, bukan terhadap si 
pembicara yang berstatus sebagai sekedar 
memindahkan isi pembicaraan itu. (Ibid) Imam 
Ar-Razi dalam kitab tafsirnya, Tofsn At-Kab\r f 
melihat ketiadaan pendustaan dan tetapnya 
keingkaran dari empat sisi, antara lain: 

Pertama, secara sembunyi-sembunyi 
mereka tidak mendustakan pribadi Nabi 
Muhammad saw., tetapi secara terang-terangan 
mereka telah mendustakannya, berupa 
keingkarannya terhadap Al-Qur’an dan pangkat 
kenabian; Kedua, mereka tidak mengatakan, 
sesungguhnya kamu (Muhammad) seorang 
pendusta. Karena sejak lama bergaul dengannya 
dan belum pernah menjumpai Nabi saw. berdusta. 
Sedang yang mereka ingkari adalah keabsahan 
kenabian risalah yang dibawanya. Mereka 
menyakini bahwa nabi itu hanya berkhayal saja, 
lalu mempercayai khayalannya sebagai bahan 
atas seruan yang dibawanya; Ketiga, ketika 
mereka terus-menerus mendustakan kebenaran, 
padahal mukjizat telah jelas dengan seruan 
beliau. Maka pendustaan mereka tidak lain 
hanyalah pendustaan terhadap ayat-ayat Allah 
yang menguatkan diri Nabi, atau pendustaan 
terhadap Allah seakan-akan Allah berfirman 
kepadanya, "Sesungguhnya kaummu itu tidak 
mendustakan kamu, tapi mendustakan Aku'*: 
Keempat, bahwa mereka tidak mendustakan 
kamu secara khusus, tetapi mereka mengingkari 
mukjizat yang menunjukkan kebenarannya 
secara mutlak, sedang mereka mengatakan 
bahwa setiap mukjizat itu adalah sihir (tipuan), 
Ringkasnya, mereka tidak mendustakan secara 
khusus, tetapi mereka mendustakan para nabi 
dan rasul. 1 2) 3 

1. ibid, jil<d 3 juz 7 him. 108. 

2. Ar-Razi, Tofsir At-Kabiit ,; juz him.; Tafsir Ai-Maragbi jilid 3 juz 7 
him 110-111. 
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Jadatsa (iju>) 

Firman-Nya, j; ^ ju> uu j*iJi gjj 
Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba- 
tiba mereka keluar dengan segera dan kuburnya 
(menuju) kepadaTuhan mereka. (Q.S. Yasin [36]: 
51) 

Keterangan 

Al-Ajdaots adalah kata jamak dari 
yaknt abqobru (kuburan), Ada yang membaca 
, dengan fa ’, namun lughat yang fasih adalah 
dengan tsa’titik tiga di atas (mutsal/ctsah ). 11 

Judadun (io>) 

Firman-Nya, ^ JU^Ji ...Dan di 

antara gunung-gunug itu ada garis putib_{Q.S. 

Fathir [35]: 27) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menafsirkan Judadun, ialab 
artinya lorong-lorong. Sedang bentuk 
tunggalnya adalah Arti yang sama juga 
dijelaskan oleh Imam Asy-Syaukant, selanjutnya 
beliau menjelaskan ada juga yang mengatakan 
bahwa al-judadu adalah al-qath'u (potongan), 
terambil darf ^Aji apabila sesuatu itu telah 

terpotong. Al-Jauhari berkata: adalah garis 

(aMrthtbab)yang ada pada punggung khimar 
yang mencolok warnanya.^ 

Jadiidun (ii>) 

Jadiidun (A*): Baru. Sebagaimana firman- 
Nya, ...Dia membmasakanmu 

dan mengganti (mu) dengan mahluk yang boru . 
(Q.S. Ibrahim [14]: 19) 

Akladdu (j* Jl) 

Firman-Nya, J^ji U tiij ,!> jUu «uij 

iuj 5 : dan bahwasanya Mahatinggi kebesaran Tuhan 
kami, Dia tidak beristri dan tidak (pula) beranak. 
{Q.S. Al Jin [72]: 3) 

Keterangan 

Al-Jaddu (i*ji) adalah “kebesaran", 
^keagungan”. Dikatakan; ^ ^ ft* yang 
artinya si Fulan itu besar datam pandanganku. 
Berkata Anas: ui ji j *>sji iji ui 

1. FathuS Qoditr, jilid 4 him. 374- ShofwooM-Tafoastir, jNid 3 him. 13. 

2. Gbombol-Quf'on wo ra/sn'ruhu. him. 147. 

3. Fotbul Qodiir jilid 4 him. 347. 


yang artinya, apabila seorang laki-laki mampu 
menghafal surat Al-Baqarah dan surat Ali Imran 
maka ia orang terhormat di kalangan kami . 11 

Jidaaran 

Firman-Nya, 4 *iiii ji iji 1 
kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. (Q.5. Al-Kahfi 
[18]: 78) 

Keterangan 

Al-Jidaar adalah at-haanth (pembatas) 
hanya saja al-hao-ith diperjelas dengan adanya 
garis di suatu tempat, sedang at-jidor adalah 
diperjelas lengkungan dan tinggi bangunan, 
jamaknya adalah 

Jadala 

Firman-Nya, ^4 1 

Jiseli . u .i mi ^ aJJ 1 J »»*dan Allah 

melepaskan halilintar, lalu menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka 
berbantafvbantahan tentang Allah, dan D(a-lah 
Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya. (Q.S. Ar-Ra'd 
[13]: 13) 

Keterangan 

At-Mujaadalah: berasal dari abjadat, yang 
berarti bantahan yang keras. Asalnya ialah 
joji, yang artinya “saya memintal tali dengan 
rapt". Seakan masing-masing dari dua orang 
yang berbantahan meminta pendapat yang satu 
dengan yang tain. iJ 

Di dalam surat Al-Baqarah ayat 197, bahwa 
al jidaol, al-miraa 9 dan dl-khishaam adalah 
pertengkaran yang pada galibnya terjadi antara 
teman seperjalanan akibat kecapekan yang 
membuat orang mudah menjadi marah . 41 

Sejumlah ayat yang memuat kata jadai, 
antara lain: 


1. TafrirAi-Moroghi, jilid 10M him. 

2. Mu'jorr) Mufrodot AlJaOlhSQur'an, him. 87. 

3. Tafyr Ai-Moragbt, jilid 5 |uz 13 hJnn. SO. 

4. M jilid 1 M2 him. 99. 

Oi dalam studi tentang ilmu*ilmu AbQur'an dijelaskan, bahwa jadai 
dan petal adalah ben ukar pikiran dengan card ber?a<ng dan berbmba untuk 
men^alahkan I a wan. Pengertian ini berasal dari kata‘kata: Aku kokohkan 
jalinan tali itu. Yang demikian itu, mengmgat kedua beiah pihak yang 
befdebat itu mengckohkan pendapatnya masing-masing dan b«rusaha 
menjatuhkan lawan dari pendinan yang dipeganginya lihat. Manna' 1 Khalil 
Al-Oaththaan, Mabaohiis fit Vtwmit Qur'on, him. 42S 
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w* - 


1 ) Firman-Nya, (> ^ # ju (Q.S. 

An-Nahl [16]: 111) maka TujaadUu berarti 
melindungi dan berusaha menyelamatkan 
diri. 11 

2) Firman-Nya, aiWi ^ j) 

■^\ £ Serulah manusia ke jalan 

Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan debatlah mereka dengan cara yang 
paling baik... (Q.S. An-Nahl [16]: 125) 

3) Firman-Nya, >4*>i ^ Vi % : 

Dan janganlah kamu berdebat dengan ahlu 
Kitab melainkan dengan cara yang baik.,.. 
(Q.S. Al-‘Ankabuut [29]: 46) 

Jidzaadiun 

Firman-Nya, \y^ Vi ijiii 

0: Maka Ibrahim membuat berhala- 
berhata itu hancur berpotong-potong, kecuali 
yang terbesar (induk) dari patung-patung yang 
lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) 
kepadanya. (Q.5. Al-Anbryaa' [21]: 58) 
Keterangan 

Judiaadzun , berasal dari juji, yakni ber- 
potong-potong. 21 Dan pemberian yang tiada 
putusnya yang diberikan kepada penghuni surga 
dinyatakan, sebagai karunia yang 

tiada putus-putusnya. Arti selengkapnya: Adapun 
oran$-orans yang berbaho$ia, maka tempatnya 
dr dalam surga mereka kekal dr dalamnyo se/ama 
ada ian$it don bumi , kecuaii jika Tuhanmu 
menghendakr (yan$ tain); sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya, (Q.S. Huud [11]: 108) 

Jadza'a 

Firman-Nya, jitln ^ ^Vr \ j. v sij: dan 
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian 
pada pangkal pohon kurma. (Q.S. Thaaha [20]: 
71) 

Keterangan 

Abjidz’u (^i^ji) bentuk jamaknya adalah 
yang artinya “batang", sedang jidz’un- 
rrakblr, berarti batang pohon kurma. Dan 
berarti aku memotong batangnya ((jatha’tufou). 31 


1. ibid, jilid 5 juz 14 him. 148. 

2 Tb/snr AbMoraghi, jilid 8 jn; 17 him. 43; Qatadah berkata: 
iudmadzan; OorMhafahimncr-Lihatj ihofr ft .4J-Bukhov jilid 3 him. 184. 

3. Lihat, Mu'jam Mafradat Aifazhit Qur'an, him. S8. 


Jadzwatun 

Firman-Nya, ^sidjUJi ^^^ju j*j 
...mudah-mudahan aku dapat membawa 
suatu berita kepadamu dari tempat) api itu 
atau membawa suluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan. (Q.S. Al-Qashash [28]: 
29) 

Keterangan 

Jadzwah iatah tangkai tebal yang di 
kepalanya terdapat api * 1 s Ibnu Al-Yazidi menjelas- 
kan bahwa Jadzwatun minan-Naari , adalah 
potongan dari suluh api yang tidak ada pucuk 
nyalanya. 21 

Jarahun (^>) 

Firman-Nya, u jdii 
jL^jl: Dan Dialahyang menidurkan kamudi malam 
hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan 
pada siang hari.... (Q.S. Al-An'aam [6]: 60) 

Keterangan 

AbJarhu (j^i); diartikan “perbuatan 
dengan anggota badan”, atau dapat pula 
diartikan dengan “luka berdarah dengan senjata 
tajam dan dengan apa-apa yang termasuk dalam 
kategori senjata, seperti cakar, kuku dan taring 
dari burung-burung dan binatang buas”. Kuda dan 
binatang-binatang yang dapat melukai disebut 
juga jawaarih, karena hasil pelakunya adalah 
usahanya. Abjarhu sebagaimana af-fcosbu, 
‘usaha", yang bisa dikaitkan dengan kebaikan 
dan kejahatam Ai-ijtiraah t adalah kata yang 
secara khusus dikaitkan dengan perbuatan jahat 
Misalnya ijtiraahus-sayyi-aat , orang-orang yang 
berbuat kejahatan". 31 

Sedang di dalam Kitab At-Toshil , 

kata ini mempunyai dua makna, yakni; Ai-Jorahu 
(luka), dan aTkasabu mi-'Amolu (berusaha, 
beramal). Adapun perkataan, jL(Uij^> P yakni, 
"kalian telah berusaha di siang hari', dan 
yii^Ji, yakni, "melakukan perbuatan yang 
tercela\ Oleh karena itu, disebut 

sebagai al-jawaarih (anjing buruan), karena 


1. fa/jrr Al-Moragbi, jilid 7 j uz 20 h lm. 53- 
2 GhttrirbubOur'an wo ro/jfj>ohtr, him. 138; lihat, Mv'jam Mufracial 
Aifaazhit Qur'an, him. £3 

3. Tofsir Al-Maraghi, j4id 3 juz 1 him. 143. 
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anjing buruan tersebut telah banyak berjasa bagi 
pemiUknya. 1J 

Al-Jaraadu (a^t) 

Al-Jaraadu (ji>aji): Belalang. (Q.S. Al-A’raaf 
[7]: 133) 

Jarra 

Kata ini dimuat hanya satu kali, dan 
terdapat pada surat Al-A’raf ayat 149, dan 
disebutkan dengan siyhat mudhori' (U.) yang 
artinya ‘menarik’. Vakni firman-Nya, lAij 
4iii £*;: Dan (Musa) memegang rambut kepala 
saudaranya (Harun) sombif menarik ke arahnya 
.... (Q.S. Al-A’raaf [7]: 150) 

Al-Juruzu (jjifcjl) 

Firman-Nya, ji nil U'i I.& jdj'i; 

Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke 
bumi yans tandus.... (Q.5. As-Sajdah [32]: 27) 
Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menafsirkan VJv' 1 2 3 4 dengan 
iijUi, “yang tandus”. 21 Maka, >jVi: Bumi 
yang tandus. Dan, Tanah yang rata lagi 

tandus. (Q.S. At-Kahfi [18]: 8) 

Jara’a (^>) 

Firman-Nya, it : Diminumnya 
air nanah itu dan hampir dia tidak bisa 
menelannya... (Q.S. Ibrahim [14]: 17) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, Jara’at maa-u 
yajra’u. dan dikatakan, "apabila 

merasa berat menelannya”. 35 

Jurfun 

Firman-Nya, > ...di tepi jurang 

yang runtuh.... (Q.S. At-Taubah [9]: 109) 
Keterangan 

Dikatakan untuk tempat (lokasi) yang 
dihabiskan oleh banjir lalu menghilang disebut 
Jurfun. 1] ‘ala syafay jurfin haarin dimaksudkan 
dengan bentuk kebinasaan seseorang yang 


1. Kiiab At-Tostiil a Vhivmit-Towiit. jU 2 1 him. lfi. 

2. Gbariibui-Qur'an wa Tajsiiruhu, him. 143. 

3. Mu' tarn Mvfradat ASfaathif Quran. him. 88 

4. ibid, him. 39; SbQhihAl-Sukbori,jm 3 him. 138. 


hendak diselamatkan oleh Islam; oleh karenanya 
Islam adalah suatu agama yang menyelamatkan 
pemeluknya dari terjatuhnya ke lembah jurang. 

Jarama (fa) 

Firman-Nya, Uj u flu *in pi »> V; 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan... 
(Q.S. An-Nahl [16]: 23) 

Keterangan 

Laa jarama artinya “sungguh”, “tidak 
diragukan lagi”.' 1 Begitu juga v ;i i>> v, 
“sudah tentu", “pasti”, “tidak boleh tidak”. 
Adapun jariimah (Lyj-) adalah likAii^oii, yakni 
dosa atau kejahatan yang dikenakan hukuman. 
Sedangkan lufjji^S, berarti "melekat”. 21 
Dari ajrama ini muncul kata mujrimun, “yang 
lekat dengan dosa." 

Adapun firman-Nya, 

(Q.S. Huud [11]: 35) Maka, Ijraami adalah masdar 
dari 1»>I, dan sebagian mereka mengatakan: 

(aku telah melakukan kesalahan). 31 Baca 
At-Mujrimiin. 

Jaraay 

Firman-Nya, >*ji ...bahtera 

yang berlayar di laut.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
164) 

Keterangan 

At-Jaryu adalah j^iii JEi (berjalan dengan 
cepat). Dan asalnya seperti mengalimya air dan 
untuk sesuatu yang mengalir lainnya. Dikatakan, 
ui^j ii>> (mengalir, berjalan, 

beredar). 21 

Beberapa ayat yang menyebutkan kata 
jaray tajriy, dan al-jawaariy antara lain: 

1) Firman-Nya, ji^Vi < 4 ^ *ii> i 1 (Q.S. 
Al-Baqarah [2]: 25), maka yang dimaksud 
adalah air {ai-maa') yang mengalir di 
bawahnya. Dan disandarkan kata at-jaryu 
(sungai-sungai) kepadanya secara majaz, 
padahal al-jaar hakekatnya adalah air 
(at-maa’) itu sendiri, seperti i^iii jL,ij 

1. Tafsir At-Maroghi, jilld 5 juz14 him. 63. 

2. Kamu; AlMvnawwir, him. 186 

3 jilid 3 him 146. 

4. Mu'jam Mufradat Alfoazbii Qur'an, him. -90. 
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(arti harfiyahnya, "tanyakanlah kepada 
desa"), padahal yang dimaksud adalah 
“penduduknya” (ah/uha). Yakni bertanya 
kepada penduduknya, demikiantah orangArab 
biasa menggunakannya, yakni dzikrui makaan 
wa al-maraadu man fiihi (menyebutkan 
tempat namun yang dimaksud orangnya). 11 
Z) Firman-Nya, Ab 

Haaqqah [69]: 11) al-jaariyah maksudnya di 
dalam kapal-kapal [as-sufun) yang berjalan di 
laut dan jamaknya adalah Sebagaimana 
firman-Nya, iti&i iJj; Dan kepunyaan- 
Nyalah bafotera-bahterayangtinggi layarnya... 
(Q.S. Ar-Rahman [55]: 24) dan dinamakan 
demikian karena ia berjalan di atas air dengan 
izin Allah. 31 

3) FirmamNya, jijjJi: yang beredar dan 
terbenam. (Q.$. At-Takwiir [81]: 16) maka 
yang dimaksud dengan kalimat {rt-/dNjnnasrb 
/awaribkunmras adalah semua bintang. 
Khum/suba artinya lenyapnya bin tang'bintang 
dari pandangan mata pada siang hari. Dan jika 
dikatakan fcunuusubaa artinya bintang-bintang 
tersebut tampak kembali pada saat malam 
tiba. Bintang-bintang tersebut muncul pada 
garis edarnya masing-masing sebagaimana 
muncul dari sarangnya." 1 2 3 Baca kunnas. 

Juz’an 

Firman-Hya, Dan mereka 

menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya 
sebagai bahagian daripada-Nya..., (Q.$. Az- 
Zukhruf [43]: 15) 

Keterangan 

Juz'an U)i): Bagian. Yang dimaksud di sini 
adalah anak. Karena mereka berkata, bahwa 
para malaikat itu adalah anak-anak perempuan 
Allah. Dan anak dinyatakan sebagai bagian- 
Karena itu merupakan darah daging dari ayahnya. 
Sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair: 


1. Tsaalabi, FiqtuiJ Lugboh wa Sirrul 'Arabiyyah. Gitsmuts-Tsaani, 
him.325. 

2. Mu'jam Mujrodat Alfaazbii Qur'an, him. 90; Al-Kasyyaaf. juz 4 him. 
150. 

3. ^n-Wukflfir wai Vytiufl 'olo Tofeir Ai-Mowartfi, jifid 5 him 431. 

4- rp/sjr At-Maragbi, jilid 10 juz 30 him. 93; At-Kunnai: takhaisu fii 
mafraaha (kembali pada tempat peredarannya}. Lihat r Sbahib Al-8ukhari r 
|ilid 3 him. 233; A/-K<Hy5yDcr/ J juz4 him. 223. 


LSI li JJ 3 ! Lp! 

"Sesunggu/inya anak-anak kita adalah 

jantuns hat} kita yang berjalan di muka 

Juz*un f berarti "golongan", misalnya: l*j 
*l j ^j * ^ wijji 4, ^ 11 ^ (Q.Sd AUHijr [22]■ 44) 

maka, Juz-un maqsuum t ialah golongan tertentu 
yang dipisahkan dari yang lainnya.^ 

JazuiTan (U^>) 

Firman-Nya, j^Ji ii* lii: Apabila ia 
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. (Q.S. Al- 
Ma'aarij [70]: 20) 

Keterangan 

Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa 
u$> ialah kesedihan yang memalingkan dan 
memutuskanmanusiadari apayangdihadapinya.* 1 
Asal a(-jaz*u adalah putusnya tali dari tengahnya 
(yakni, putus menjadi dua). Dikatakan, 
^tiufsaya memutuskannya), dan jaz'ul waadiy 
adalah gambaran orang yang putus asa karena 
melintasi lembah tersebut,^ 

Jazaay {&*) 

Firman-Hya, ^ 

4 -: maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, adalah balasan bagi orang yang 
membunuh binatang ternak pada waktu ihram. 
(Q.S. Al-Maa-idah [5]: 86) 

Keterangan 

AZ-Jazaa'adalah'"kecukupan dan kesempur- 
naan". 51 Dikatakan, yakni kaafiika (si 

fulanlah yang mencukupimu) dan dikatakan, 

(aku menyempurnakannya). 

Sedangkan ij^ *i>*: Sebagai suatu 
pembalasan yang cukup. Yakni balasan berupa 

1 TofsirAi-Marogbitiild 9}u; 25 him. 74. 

2. jilid 5 \ui 14 him. 20. 

3. ibid, jilid lOjor 29 him. 69- 

4. Mu jam Mufradat Alfoazhil Qur'an, him. 90. 

5. ibtd, him. 91. 5elanjutnya beliau menyatakan bahwa tidak 

terdapal penyebetannya di dalam Al-Our'an melainkan kata bukan 
yang demikian itu ol-mujaaxty [dari y'ofl/ay) adalah al^mukaafa'ah yakni 
nwnerima dari tiap-tiap oiangdari dua orang yang berarti saling menerima 
kenikmatan dengan kenikmatan yakni m^ncokupinya dan nikmat Allah 
To'aia tidak iep^rti itu, oleh karenanva tidak dipergunakan lafa^ a!- 
mukaafa'ob tentan^ Allah 'Ana woJaJJcrdan imlah yang ^ebenarnya. Lihat, 
Mu Mufmdat Atftiazhit Qur r an, him 91. 
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neraka neraka jahannam: “Pergilah, barangsiapa 
di antora mereka yang mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semuo, sebagai suatu pembalosan 
yangcukup f \ (Q.S. At-lsra’ [17]: 63) 

Dan rnaka balasannya ialah 

Jahannam. Adalah balasan bagi orang yang 
membunuh dengan sengaja: Dan barangsiapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, maka balasannya iolab Jahannam, kekal 
ia di dalamnya dan Allah m urka kepadonya, don 
mengutukinya serta menyediakan azab yang 
besar baginya. (Q.S. An-Ni$a’ [4]: 92) 

Dan di da(am surat A^-Kahfi disebutkan: 
Demikianlah balasan mereka itu neraka 
Jahannam, disebabkan kekafiran mereka dan 
disebabkan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku 
dan ra$ul-rasul-Ku sebagai olok-olok. (Q.S. Ah 
Kahfi [18]: 102) 

Makna lain dari kata Jqzq\ adalah 
“denda”. Misalnya: ^ ^ji ^ u jL 
maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, adatah balasan bagi orang yang 
membunuh binatang ternak pada waktu ihram. 
(Q.S. Al-Maaodah [5]: 86) 

Sedang Sebagai pembalasan yang 

setimpal. Yakni pembalasan berupa neraka 
jahannam dan segala kesengsaraan di dalamnya. 
Sebagaimana firman-Nya: 

Sesungguhnya neraka Jahannam itu 
ipadanya) ado tempat pengintai, lagi menjadi 
tempo t kembali bagi orang-orang yang 
melompaui batas, mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya, selain air yang mendidih 
dan nanah, sebagai pembalasan yang setimpal. 
Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hi sab t 
dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan 
sesungguh-sungguhnya, dan segata sesuatu 
telah Kami catat dalam suatu kitab. Karena 
itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan 
menomboh kepada kamu selain daripada azab. 
(Q.S. An-Naba' [78]: 21-30) 

A!-Jizyah 

Firman-Nya, Sampai mereka 

membayar jizyah.... (Q.S, At-Taubah [9]: 29) 


Keterangan 

Al-Jizyah ialah suatu bentuk pajak yang 
dikenakan kepada orang, bukan kepada bumi. 
Bentuk jamaknya jirnn ^ Yakni, harta benda 
yang dipungut dari ahlu dzimmi. ZJ 

Jasadan 

Firman-Nya, jjoij 

ii ii~>: Dan kaum Musa, setelah kepergran 
Musa ke gunung Thur membuat dari perhiasan* 
perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 148) 

Keterangan 

Al-jasad artinya Tubuh, badan manusia dan 
bisa juga berarti “sesuatu yang merah seperti 
emas, za jaron dan darah keringV 1 Dan menurut 
ayat di atas dimaksudkan dengan pedet emas 
buatan Samiri, yang dalam ayat lain dinyatakan: 

iJ (Q.S, Thaaha [20]: 88) 

Jasadan berarti tubuh yang tidak mempunyai 
nyawa. 41 

Di dalam surat Al-Anbiyaa' ayat 8 dijelaskan 
bahwa Al-Jasadu adalah tubuh; hanya saja, 
menurut Al-Khalil bin Ahmad, ia hanya digunakan 
bagi manusia. 51 

Jassun ) 

Firman-Nya, tV'r 'iy dan 

janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 
lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 
sebahagian yang lain.... (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 
12 ) 

Keterangan 

At-7djassus artinya “memata-matai”, Yaitu 
“mencari berbagai keburukan dan aib serta 
menyebarkan aib yang semestinya ditutupi".* 1 
Baca Lehman Akhiihi 

Di antara bentuknya adalah Jaasuu khilaa - 
lad-diyaor, berarti masuk ke tengah kampung- 
kampung dan mondar-mandir di sana. 71 Misalnya 


1. TofstrAhMdfaghi jiJid 4 juZ 10 him. 91. 

2. Mu'/cwn MvfrQdot AtfoozMQur'an, him. 91 

3. Tojsir Al-Mofagbt. jiltd 3 juz 9 him 67. 

4 ffrjtf.jilidbjuz 16 him. 337. 

5. ibid, jilid 6 juz 17 him. 9- 

6. ibid, pilid 9 juz 26 him. 136. 

7. zbirf, jilid 5 jwz 15 him 12 
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dinyatakan: (Q.S. Al- 

Israa’ [17]: 5) 

Al-Jismu (fU-sJI) 

FirmamNya, j*i^u iuk^i idri jj JU 

t ^ w ^Ji 3 j>: AUah telah memiUtmya menjadi 
rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas 
dan tubuh yang perkasa.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
247) 

Keterangan 

At-Jismu f artinya tubuh dan yang dimaksud 
adalah tubuh Thaalut. Baca Tbaoiut; Shaafa 
(Isthofooy). 

Sedang firman-Nya, pgb Wj 

Dan apabila kamu melihat tubuh 
mereka menjadikan kamu kagum.... (Q.S. A(- 
Munaafiquun [63]: 4) 

Yakni, membicarakan tentang cin-ciri 
orang munafik yang mengagumkan segi fisiknya. 

Ja'ala 

Firman-Nya, 

Sesungguhnya diwajibkan (nnenghormati) hari 
Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih 
padanya. (Q.S. An-Nahl [16]: 124) 

Keterangan 

Jo *Uqs^ sabtu libyahuudi berarti diwajibkan 
ata$ orang-orang Yahudi untuk mengagungkan 
hari Sabtu dan menggunakannya khusus untuk 
beribadah serta meninggalkan kegiatan berburu. 
Berikut makna kata ja'ala di beberapa tempat: 

1 ) Ja'ala, berarti “menjadikan”. Sebagaimana 

firman-Nya, jJi: Bukankah Kami 

telah menjadikan bum? itu sebagai hamparan? 
(Q.S. An-Naba’ [78]: 6 ); Begitu pula firman- 
Nya, dan Komi jodikon malam 

sebagai pakaian. (Q.S. An-Naba' [78]: 10); Dan 
firmarvNya, UUi ji£i Uik>.j: Dan Kami jadikon 
siang untuk mencari penghidupan. (Q.S. An- 
Nab a 1 [78]: 11 ) 

2) Jaalo, berarti “memasukkan”. Sebagaimana 

firman-Nya, ...MasukJcon/ah 

barang-barang kepunyaan mereka ke dalam 
karung mereka.... (Q.S. Yusuf [12]: 63) 


3) Ja’oiQ, berarti “menyandarkan”, “menetap¬ 
kan”, di antaranya bunyi ayat, ^ix 

yi wjSJi i La! Dan 

mereka menetapkan bagi AUah apa yang 
mereka sendiri membencinya, dan lidah 
mereka mengucapkan kedustaan, yaitu 
bahwa sesungguhnya merekalah yang akan 
mendapat kebaikan. (Q.S. An-Nah( [16]: 62) 
Maka. Yaj'a/uur?u: mereka menetapkan dan 
menasabkan (menyandarkan) kepada-Nya. 1 * 

4) Jq 'ala dengan makna scmmo (menamakan, 
memberi nama), seperti dalam ayat: ^jji 

jUjiji i*ii>(yaitu) orang-orang yang 
teiah menjadikan Al Qur'an itu terbagi-bagi) 
(Q.S. Al-Hijr [15]: 91). Maksudnya, mereka 
menamakan Al-Qur'an sebagai kedustaan. 

5) Jq’qIg dengan makna aujada (menjadikan, 
mewujudkan) yang mempunyai satu 
maf’ul (obyek). Perbedaan antara khalaqa 
(menciptakan) dengan ja’ala yang bermakna 
awjoda ini ralah bahwa khalaqo bermakna 
menciptakan yang mengandung arti at-toqdiir 
(penentuan) serta tanpa adanya contoh 
sebetumnya dan tidak didahului oleb materi 
atau sebab inderawi. 

6 ) jQ'ala dengan makna perpjndaban dari satu 

keadaan ke keadaan lain dan makna tosbyiir 
(menjadikan), karena ia mempunyai dua 
maful . Perpindahan itu ada yang bersifat 
inderawi, seperti ayat, >> 

;ii i Ur*: Dialah Yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, (Q.S, Al-Baqarah [2]: 22) dan ada pula 
yang bersifat aqli f seperti dalam ayat: jkjfi 
■a>i> 14 ]) ^ 1 : Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan itu Tuhan Yang satu saja? (Q.S. Shaad 
[38]: 5). 

7) Ja'ala dengan mana I’tiqoad (beh'tikad, 
meyakini), seperti pada ayat, 

W ,: D an mereka (orang-orang 
musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi AUah, 
(Q.S. Al'An’am [ 6 ]: 100) 

8 ) Ja'ala dengan makna menetapkan sesuatu 
atas sesuatu yang lain, baik benar maupun 
batil. Maka, yang benar misalnya, 


1 to<d r jilid5juz 14 him. 157 


l.Mf.jilidSjtf 14 him. 98. 
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iijj J l^anjrtT mhI £jjtf 1 JttI 

Dan Kami hen dak memberi karunia kepada 
orang-orang yang tertindas d? burn! (Mesir) 
itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin 
dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi), (Q,5. Al-Qashash [28]: 5) dan 
yang batil misalnya dalam ayat, ^ u* 

<JJ ijii IjJLii ljj.ua* 2^- 

Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu 
bahagran dari tanaman dan ternak yang telah 
diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai 
dengan persangkaan mereka: “Ini untuk Allah 
dan ini untuk berhala-berhala kami”. (Q.5. Al- 
An'aam [6]: 136). ,] 

Jufaa’un 

Firman-Nya, »ii> 4 j^i uU: ....Adapun 
buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak 
ada harganya. (Q.S. Ar-Ra'd [13]: 17) 

Keterangan 

Jufaa’un (Ui*) ialah “sesuatu yang lenyap 
yang tidak membawa manfaat dan tidak (pula) 
memiliki sisa-sisa", yakni, berupa bufh yang 
dihempaskan oleh air ke tepi-tepi lembah . 1] 
Dikatakan, yakni melemparkan 

buih nya ke tepu 31 Dan jufaa ' pada ayat tersebut 
adalah perumpamaan tentang sesuatu yang batil, 
yakni kemusyrikan, sebagai sesuatu yang hilang 
dan tidak ada harganya. 

Al-Jifaaanu (jUjJl) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ^u*ji 
adalah kata yang berbentuk jamak dari kata 
pfnun (^), artinya “piringVi (Q.S. Saba' [34]: 
13) Baca At-Jawaabu. 

Jalaba (4JL>) 

Firman-Nya, JUiij...dan kerah- 
kanlah terhadap mereka pasukan berkuda.., 
(Q.S. AMsra' [17]: 64) 

Keterangan 

Ajtib 1 alaihim maksudnya berteriaklah 
kepada mereka. Yakni, dari kata, al-jolabah 

1. Al-Qsthhan, Mannas' Khalil, Mabimhiti fit Vluumit Qur’an 
(terjemah), Cet ke-6, 2001, F>T. Pusuka Utera Antar Nvsa, him. 299-301. 

l.Shofwaalut-TafQQstf, jihd 2 him. 76; TafcitA\-Mamqhi t \\ii<M\ui 13 
hind. 87; Shahih AS-Bukban, jiluj S him 150. 

3. Mu'jamMufradat AtfoaibilQuran, him. 92 
4 Tofar Al-Maroghi, jiNrf 3 juz 28 him. 66. 


ikt&h), “teriakan", Orang mengatakan: 
Lii*!jjuJi(dia menghimpun pasukan berkuda untuk 
menyerang musuh). 1 * Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa asal abjalbu adalah mengumpulkan/ 
menggiring sesuatu {sauqasy-syQi*). Dikatakan, 
ui> (saya benar-benar telah mengumpulkan/ 
menggiringnya), 21 

Al-Jilbaab (wUWI) 

Firman-Nya, “HendakLah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka”. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 59) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa lu-Msji adalah jamak dari 
yaitu “baju kurung yang meliputi seluruh 
tubuh wanita, lebih dari sekedar baju biasa dan 
kerudung'V 1 

Jalada (ji>) 

Firman-Nya, ajujL jj pa 

IjJUAj Vj ijii* (jjjUj 

4]>iwUji: Dan orang-orang yang menuduh wanita- 
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka 
tidak mendatangkan empat orang saksi, maka 
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan 
puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan 
mereka itulah orang-orang yang fasik* (Q.S. An- 
Nuur [24]: 4) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa jjwi dan i^ji dengan 
fathah ;7m-nya, artinya mencambuk, mendera 
idharbun ), Al-Lusi mengatakan al-jHodu (dengan 
fathah ain f\ f U- nya) adalah sigat tsufosi (kata 
kerja yang tersusun atas tiga huruf), berarti 
bagian dari anggota badan, di antaranya; kepala, 
punggung dan perutnya. Ar-Raghib Al-Asfahani 
menyetujui lafazh af-jifadu dengan arti ijJU., 
yang berarti “ia memukulnya dengan 

cambuk”, sebagaimana kalimat iu** yang 
berarti l “ia memukulnya dengan 
tongkat", dan yang berarti ^*yiu“ia 
mencacinya dengan disertai lemparan”. Namun 

1. Ibid ,, jilitf IS him. 03- 

2- Mu'jam Mufradat Alfaozbit Qur'an, him. 93. 

3. Tofstr Al-ttfwaghi. jilid 3 jw 22 him. 36; Jihat, MuMaarush- 
Shihhaah, him. 107 maddah; j£ 
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yang dimaksud di sini adalah menghendaki makna 
yang pertama, karena khabar-khabar tersebut 
menunjukkan bahwasanya perempuan yang 
berzina dan laki-laki yang berzina, keduanya 
dipukul dengan cambuk tanpa mengikatnya, 
Sebagian mereka meriwayatkan bahwasanya 
ai-jildu f menurut 'urf, berartr adh-dharbu 
(memukul) dipakai secara mutlak (tanpa adanya 
batasan), yakni tidak digunakan secara khusus 
baik memukulnya dengan cambuk ataupun 
dengan alat perantara lainnya. 1] 

Jalasa (^*!>) -Al-Majaalis (^lUJU) 

Firman-Nya, j "Berlapang- 

lapanglah dalam majlis”* (Q.S, Al-Mujaadilah 
[58]: 11) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal adalah 

yang lekat di tanah Selanjutnya, 

untuk kata joiasa asatnya bertempat di atas tanah 
sebagai tempat duduk, kemudian untuk kata 
al-juluus (>^1)- dimaksudkan "untuk setiap 
yang dalam keadaan duduk", dan a^majadis 
untuk setiap tempat yang diduduki manusia (a/- 
rnsaan). 1] 

Jalla 

Firman-Nya, uirt* UbW* dan siang apabila 
menampQkQnnyQ. (Q.S* Asy-Syams [91]: 3) 

Keterangan 

Jaliaoha: Matahari terbit dan sinarnya 
tampak penuh/* Dikatakan: J* dan juga 

jaiii, dan jUiiiL*, semuanya berarti “terbuka 
dan jetas setelah menyembunyikan din atau 
tersembunyi bagi orang yang ingin mengetahui 
dan mencarinya V ] 

Al-Jalaal 

Firman-Nya, & iLj ^ 

Mahaagung nama Tuhanmu Yang Mempunyai ke- 
besaran dan karunia. (Q.$. Ar-Rahmaan [55]: 78) 

1. MuhAnarusb-Shthhaab, him 107 maddah; * j ^ Mu/am Mufradat 
Aifaoihil Qur'an, him. 33; AjhShabum, Jafstrut Ahkaam, jilid 2 him. 9. 

2. Mu jam Mufroda r Alfaazb H Qur 'an, him. 34. 

Ibid. 

A. Tafsir Al-Moraghi, jilid IQjuz 30 tilnn. 132. 

5. tbid r jilid 3 ]u; 9 him. 55; penjelaian lersebut diambil dari surat 
Al-Araaf [7): 143; lihat juga, MuhTcr/jrtrsh-Shjh^DCrh, him. 103 maddab; j ^ 
i; Al'KasyyQ<if r ju?4 him. 258. 


Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ajiudi adalah 
kekuasaan yang besar dan ol-jalaalu dengan 
tanpa ba 1 at-tanaabiy (&T marbuthob) adalah 
dikhususkan dengan sifat Allah; maka bunyi ayat: 

JbkJi s i: Yang Mempunyai Kebesaran dan 
Kemuliaan (Q + S. Ar-Rahmaan [55]: 27} tidak bisa 
dipergunakan untuk selain-Nya. 11 

Jalay < j*) 

Firman-Nya, pibtii ji 

Liiji j: dan jikalau tidaklah karena Allah telah 
menetapkan pengus/ran terhadap mereka, 
benar-benar Allah mengazab mereka di dunia. 
(Q.S. Al-Hasyr [59]: 3) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 

ialah keluar dari tanah airnya bersama 
anak dan keluarganya, 2J Menurut Ar-Raghib asal 
at-jalwu (>i*ji) adalah menyingkap secara jelas. 
Dikatakan, ^ ±j±\, yakni 

mengusir mereka dari kampung halamannya^ 1 

Jamaha 

Firman-Nya, *ji ijjjh + ..niscaya 

mereka pergi kepadanya dengan secepat- 
cepatnya* {Q.S. At-Taubah [9]: 57) 

Keterangan 

Al-Jamab ialah "kecepatan yang sulit 
dihalang-halangi", 4 * Asal kata at-jomab adalah 
menyifati kuda, yang karena cepatnya, maka si 
penunggang sulit mengendalikan larinya. 51 Yakni, 
berjalan dengan cepat dan mereka tidak menoleh 
sedikitpun. Dan dikatakan: maksudnya 

<bUa tidak mampu menarikkekang di 
mulut kudanya). 6J 

Jama da (ju>) 

Firman-Nya, ^ aj^L> 1 ^**^ jLoji 
jUJi: dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu 


1. Ar-Ragh ib. Op. Ci t . r Mu 'jam Mufradat Affoaastul Our bn r him 9 2 . 

2. Sbaftyaatul-Tafaasiir, jilid 3 him. 347; Shahfb Ai-Bukhari, |ilid 3 
him. 20t. 

3. Mu7 am Mufrodat Alfooihtt Qur'an, him. 94. 

4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 4 ju? 10 him. 138. 

5. Mu'jam Mufradat Alfaaihil Qur'an, him. 94. 

6. falhulQaduf, jilid 2 him 370. 
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sangka dia tetap tempatnya, padahal ia berjalan 
sebagai jalannya awan.... (Q,S. An-Kami [27]: 
88 ) 

Keterangan 

Joamidatun: Tetap pada tempatnya. ,J 
Jaamidah pada ayat tersebut menerangkan 
tentang keadaan gunung sebagai yang tetap pada 
tempatnya. 

Jama a 

Firman-Nya, ,/jii Serta mengumpulkan 
(harta benda) lalu menyimpannya. (Q.S. Al- 
Ma'aarij (70]: 18) 

Keterangan 

Jama’a w a qu'qq di da lam ayat tersebut 
maksudnya, dia mengumpulkan harta dan lalu 
menempatkannya dalam wadah.4 
Sedang firman-Nya, ^ 

Maka himpunkantah segala daya (sihir) kamu 
sekaiian, kemudian datanglah dengan berbaris,... 
(Q.S. Thaaha [20]: 64) 

Maka t Fajma'uu kaydahum, maksudnya, 
Maka tumpukkanlah seluruh tipu daya kalian 
terhadapnya. 31 

Firman-Nya p karena itu 

bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) 
sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). (Q.S. 
Yunus [10]: 71) 

Al-ijmca’ adalah tekad untuk melakukan 
suatu perkara dengan kemauan keras yang tidak 
bisa ditawar-tawar lagi, sebagaimana dikatakan 
oleh penyair: 

UJL» JJj 

> M i . 1^.1 

*Merekct bertekad melaksonokan rencano 
mereko di waktu maiom , dan pug/ harinya 
di kalan^an mereka terjadilah keributan”.^ 

Aklumu ah (AjuiJI) 

Firman-Nya, ^ & s'jCsJ ^ 

Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru 
untuk menunaikan sembahyang pada hari Jum' at, 


1. fc/si'r Af-MorQQb ). jihd 7 juz 20 him. 2 J. 

2. (bid. jjiid 10 |uz 29him. 66. 

3 (bid, jilid 6 juZ 16 him 123. 

4 ibid, jilid 4 juz 11 him. 136-13/ 


maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Q.S, 
Al-Jumu’ah [62]: 9) 

Keterangan 

AbJumu’oh adalah hari yang 

sebagaimana kita kenaL la merupakan hari 
raya mingguan buat umat Islam. Al-Farra’ 
mengatakan, dibaca Al-Jum’atu (dengan disukun 
mim-nya) dan Al-Jumu’atu (dengan didhammah 
mim-nya) serta Aijuma'Qtu (dengan difathah 
mim-nya) adalah menunjukkan tentang sifat aF 
yaumu (hari) itu sendiri, yakni tempat manusia 
berkumpul. Namun bacaan yang paling fasih 
adalah (dengan didhammah mim-nya), 

yang artinya tempat manusia berkumpuL 

Ibnu * Abbas menyatakan bahwa Al-Qur'an 
diturunkan dengan tasqil (tebal bacaannya) dan 
tafhim (tipis membacanya) maka hendaklah 
membacanya dengan bacaan Dikatakan 

Jumu f ah karena pada saat itu manusia sedang 
berkumpul dalam rangka melaksanakan salat. 
Dulu, orang Arab memberi nama Jumu’ah adalah 
sedang orang pertama kali yang memberi 
nama dengan "Jum’ah” adalah Ka'ab bin Lu'ay. 15 

Jimaalaatun 

Firman-Nya, JiU seolah-olah ia 

iringan unta yang kuning. (Q.$. Al-Mursalaat [77]: 
33) 

Keterangan 

Mmaolaatun, mufradnya adalah jamalun , 
artinya unta. 1 2) Ar-Raghib menjelaskan, Jimaa - 
laatun adalah kata jamak dari dan 

jimaalatun adalah kata jamak dari jamalun 
(LU>)- 31 Dan Qbjamal yang tertera di dalam surat 
Al-A’raaf ayat 40 adalah unta yang keluar gigi 
taringnya/ 1 

1 Ash-Shabuni, 7afar Ahkom, jilid 2 him 570; ddi\ riwayatnys 
adalah.. tetah cerita kepada kam» Ibrahim, tel ah cent a kepada kamj Abdul 
'Aziz bin Abi Tsabit. tel ah cerita kepad? kami Muhammad brn Abdul 'Aziz, 
dari ayahnya, dari Abi Sal amah bin Abd ur Rahman, ia berkata: Orang yang 
pertama kali mengtakao. <'amma ba'du| adalah Ka'ab bin Lu'aiy. Oialah yang 
pertama kali memberi nama hari jum‘ah dengan |um r ah, yang sebelgmnya 
bernama 'Aruubah. Li hat. As-Suyuthi, Al-'Allamah Abdur Rahman 
Jalakiddm, Af-Mutfrir fit Vluumtf-Lugboh wa Anwoa'ibp, Al-Maktabah AJ- 
'lihnyah, Shida-Beirut, jwl him 149 

2. Tofsir Al Moragbt, j i lid lOjuz 29 him. 135- 

3. Mv'jam Mufrodot Alfaaihil Qur'an, him. 96; jimaoiaat lalah 
jiboofafl, demikan kata Mujahid. Lihat, Shabib Al-8vkhon, jilid 3 him. 220; 
Ai-Kasyyoaf, \ui 4 him. 204. 

4. Tofiir Ai-Moragbt, »lid 3 juz $ him. ISO. 
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Ats-Tsa’alabi menjelaskan bahwa 
adalah sighat jam’ul-jam’i, sebagaimana kata 
ujj menjadi 

Jamaalun 

Firman-Nya, 

Dan kamu memeroleh pandangan yang 
indahpadanya, ketika kamu membawanyakembali 
ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan. (Q.S. An-Nahl [16]: 6 ) 
Keterangan 

Jamaalun: perhiasan di mata manusia dan 
keagungan di sisi mereka. z] 

AL-Jamiilu 

Al-Jamiilu Artinya cantik, indah, 

baik. Baca shabran jamiU. 

Jamman (U>) 

FinmamNya, lU jiii 1$^$: dan kamu 
mencintai harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan. (Q.S, At-Fajr [89]: 20) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali, jamman , 
artinya banyak. Seorang penyair mengatakan: 

jniIAJ ji^jJ I jdiij 

“Apabila Engkau memberi ampunan, 
beritah ampunan yang banyak. Sungguh 
tidak ada hamba yang tidak menginginkan 
demikian dari-Mu tT * ] 

Janiba (w-l>) 

FirmamNya, iLiijJui Uui ju 6 ]$ 

Dan (ingatlah), ketika 
Ibrahim berkata: “YaTuhanku, jadikanlah negeri 
ini (Mekah), negeri yang aman P dan jauhkanlah 
aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala. (Q.S + Ibrahim [14]: 35) 
Keterangan 

Wajnubnu adalah fill 'amr (kata kerja 
yang menunjukkan perintah), yang artinya “dan 
jauhkanlah aku!'\ Asal makna tajannub ialah 

1. Tsa J alabi, Eiqhui-lughah wo sirrut-Awobiyyoh, Qitjnnuts-luani, 
Mm. 33 5. 

2. Tfl/sjY Al-Moroghi, pi I id 5 ju? 14 him 55 
3- ibtd, jihd It) ju! him 


seseorang berada di tempat yang sejalan dengan 
tempat orang lain. Kemudian digunakan dalam 
arti jauh yang benar-benar * 11 

Berikut makna kata janaba di beberapa 

ayat: 

1) Firman-Nya, ^ ^ 

^kji ^iju: Hai orang-orang yang beriman, 
jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah 
dosa, (Q.$, AMHujuraat [49]: 12) 

Maka, Jauhilah oleh kalian. Kata 
ijtanibu, asalnya “berada di tepi dari sesuatu”. 
Kemudian, digunakan secara luas dengan 
arti “menjauhi hal-hal yang layak dijauhi'V 1 2 
Menurut Ar-Raghib, asal al-janbu adalah 
anggota tubuh dan jamaknya junuubunJ ] 

2) Firman-Nya, 13 * 4 * 1 ?ij I 3-&4 up 

Kemudian apabila telah roboh (rnati), 
maka makanlah sebahagiannya dan beri 
makanlah orang yang rela dengan apa yang 
ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan 
orang yang meminta. (Q,$. Al-Hajj [22]: 36) 
Maksud Wajabat junubuha dalam ayat 
tersebut ialah jatuh tubuhnya ke tanah* 
Maksudnya, nyawanya lenyap dan hilang 
geraknya / 1 

3) Firman-Nya, *Jji Jp. J u ji 
“Amat besar penyesalanku atas kelalaianku 
dalam (menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah, (Q*S. Az-Zumar [39]: 56) yakni tentang 
perintahnya dan batasan-Nya (larangan-Nya) 
yang membatasi kamL 51 

4) Firman-Nya, dan jika kamu 

junub maka mandilah, (Q,S + Al-Maa-idah [5]: 
7) 

AtJunub adalah kata yang dipakai sebagai 
mufrod , mutsanna dan jamak. Juga sebagai 
mudzakkar dan rntfannas* Sedang yang dimaksud 
ialah hubungan kelamin atau persetubuhan*^ Dan 


1 fbid. jihdSjuz 13 him. 15&. 

2 lbti r jilid 9j02 26 Mm. 136. 

3. Mu'jam tvtufrodat Affaozl ijJ Qur'm, him. 97; Aiy-Syaultani mem 
jelas-kart. Al-Farr^ dan A:-2ujaj mengatakan bahwa jonahaliniaon berartl 
bagian dan anggota tubuh seseomng. Quthrub mengatalon janoohot 
inwon beram lambungnya (/Oflbuhul dan diungkapkan kata Ql-janbv 
(lambung)de^an al-joncwh karena i.a tempat befbaring Forfruf Oodur fild 
3 him 362 

4. rca/sir AJ-Moraghi, pilld 6 jur 17 him. 114, 

5. Mujiuri MufroelvtAlfovihil Qur'an, him. 97 

6. TofarAt'Mjragbt, p4id 2 jui 6 him. 65. 
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termasuk junub adalah keluarnya mani karena 
mimpi. 11 

Adapun al-janbu yang menunjukkan arti 
jarak, antara Lain: Al-janbu berarti dekat {at- 
qariib), sebagai mana firman-Nya, JLyi jbji y- 
tetangga yang dekat (Q.S, An-Nisa* [4]: 35) dan 
al-janbu berarti jauh (bo'i/d), sebagaimana 
firman-Nya, dan tetangga yang 

jauh. (Q.S. AmNisa* [4]: 36) 1 2] 3 4 

Junaahun (^U>) 

FirmamNya, ^ j ii(j 

fiWi ^ i^i: dan apabila kamu bepergian 
di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
menqasar saLatmu, (Q,S. An-Nisa' [4]: 101) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Janahun artinya kesempitan. Diambil dari 
perkataan, ^±Ji yakni, "telah pecah tulang 
rusuk unta itu karena bebannya yang terlalu 
beratV 1 

Berikut makna kata janaha yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, AjI -diit ^ 

Dan jika mereka condong kepada 
perdamaian, maka condonglah kepadanya dan 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S, Ai-Anfaal [8]: 61) 

Janaha lisy-syai’ wa ilaihi , berarti 
cenderung kepadanya. Dikatakan, ji* 
yakni matahari condong untuk terbenam 
di ufuk barat/ 1 

2) Firman-Nya, ^4 u 1 >Ll> ji ^Jju 

dan kepitkanlah tanganmu 
ke ketiakmu niscaya ia keluar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacad, sebagai mukjizat 
yang lain (pula). (Q.S. Thaaha [20]: 22) 
Al-Janahu , makna asalnya ialah sayap 
untuk burung; kemudian diartikan secara 
umum untuk lengan tangan, pangkal tangan 


1. toftf, jilid 2 \ui 6 him. 6S. 

2 . Li hat, ttfu'jam Mufrodvi Affav ibt! Q or 'an r him. 9 7. 

3. TahirAi-Maroghi, jilid 2 ju? 5 him. 137. 

4. Ibid, jilid 4 jui 10 him. 23-24. 


dan samping, inilah yang dimaksud dalam ayat 
tersebut. 11 

3) Firman-Nya, jj u *uiti V 

^ ijijii ji Tidak ada kewajiban 

membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
236) 

Maka yang dimaksud dalam ayat 
tersebut ialah tanggung jawab atau beban (a(- 
Mas-uuliyyah). Seperti membayar mahar dan lain 
sebagainya , 2] 

Junudun (1U) 

Firman-Nya, j&A? si ^it ^ iuii i^ii 
: ...ingatlah akan mkmat Allah (yang telah 
dikaruniakan kepadamu ketika datang kepadamu 
tentara-tentara. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 9) 

Keterangan 

Junudun artinya “tentara”, "prajurit”, 
"serdadu”. Sedangkan makna junudun di sini 
adalah “golongan yang bersekutu”. Mereka terdiri 
atas kabilah Quraisy di bawah pimpinan Abu 
Sufyan; Bam Asad di bawah pimpinan ThuLaihah; 
Bani Ghatfan di bawah pimpinan 'Uyainah Ibnu 
Hisyin; Bani ‘Amir di bawah pimpinan 'Amir Ibnu 
Thufail; Bani Salim di bawah pimpinan Abu Ab 
Awar As-Sulma; bani Nadhir di bawah pimpinan 
Huyay Ibnu Ahthab, mereka adalah orang-orang 
Yahudi, dan ikut pula bersama mereka anak- 
anak dari Abul Huqaiq; dan Bani Quraizhah yang 
juga dari golongan Yahudi di bawah pimpinan 
pembesar mereka, yaitu Ka'ab Ibnu Asad. 

Sedangkan firman-Nya, ui>3 fJ dan 
tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. (Q.S. 
AbAhzab [33]: 9) maka, Junudan lam Tarawnaha , 
adalah para malaikat yang sengaja didatangkan 
Tuhan untuk menghancurkan musuh-musuh 
AUah itu/ ] Datangnya para malaikat sebagai 
pasukan yang membela kaum MusLimin di waktu 
peperangan Badar. 


1. sbid, filid t jui 16 him. 104 

2. ibid, jilid 1 juf 2 htm. 1%. 

3. 7cr/srr AlMoraghi , jilid 7 Juj 21 him. 

4. Depag, Al-Qur'an Dan Teqemahnva r Catalan kaki rto. 120S him. 
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Sedangkan firman-Nya, ^ aiu u iii 
i: Suatu tentara yang besar yang berada di 
sana dari golongan-golongan yang berserikat, 
pasti akan dikaLahkan.(Q.S* Shaad [38]; 11) 

Maka, uJoi-r tentara yang sangat banyak, 
Dan huruf maa pada jundun menunjukkan makna 
ta'kid, “menguatkan'‘,yangberarti H banyaknya'\ 
Seperti dikatakan orang, la-amru mo joda f a . 11 

AUunud, terkadang diartikan “bala 
tentara", dan terkadang diartikan "para 
pendukung". Adapun Firman-Nya, Jui j* 
j^ji: Sudahkah datang kepadamu berita kaunv 
kaum penentang, (Q,S, Al-Buruuj [85]: 17) maka 
at-junud yang dimaksud di sini adalah golongan 
atau kaum yang memusuhi dan menyakiti para 
nabi. 2] 3 4 5 

Firman-Nya, ^ ^ ^ u 5 ; Dan 

tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri, (Q,5, Al-Muddatstsir 
[74]: 31) maka, Junuudu rabbik: makhluk yang 
terdiri atas para malaikat dan lain-lain. i] Yakni 
tidak ada yang mengetahui jumlah para malaikat 
penjaga saqar secara persis selain Allah Swt. 
Diberitahukannya jumlah para malaikat penjaga 
saqar dimaksudkan: pertama ujian buat orang 
kafir; dan kedua, menambah keyakinan kaum 
muslimin dan ahti kitab,(Q,S, Al-Mudatstsir [74]: 

31) 

Janafan (LlU.) 

FirmarvNya, (Akan 

tetapi) barangsiapa yang khawatir terhadap 
orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah 
atau berbuat dosa.... (Q-S, Al-Baqarah [2]: 182) 

Firman-Nya, , j ^: 

maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dosa,,,, (Q,S, Al-Maa-idah 
[5]: 3) 

Keterangan 

Ar-Raghib menyatakan bahwa asal 
adalah moj/un fU hukmi, melanggar hukum/j 
Atau abjanaf juga berarti kesalahan atau dosa^ j 


1. rfl/jjr Af-Maragh\, fil'd 1 Juz 21 him. 136. 

1. ibid, jilid lOjuz 30hlrm. 106. 

3. /bjdjilid 10 ili’ 29 him. 1JS 

4. Mu'idfn MvffadaT Aifazbii Qur'an, him. 99 

5. TafeirAi-Mnragbi. jilid 1 ju; l him. 66. 


Dan adalah orang yang cenderung 

melakukan dosa dengan kehendaknya sendiri 
tanpa terpaksa. 1J 

Al-Jaannu (^LacJI) 

Firman-Nya, jti & ju* > 

Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) 
dari api yang sangat panas, (Q-S, Al-Hijr [15]: 27) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa at- 
jaannu artinya jenis jin, sebagaimana yang 
dimaksud dengan manusia adalah jenisnya. Jika 
yang dimaksud dengan manusia itu adalah Adam, 
maka yang dimaksud dengan jin adalah bapak 
jin, Z] 

Jaannun (£l>) 

Firman-Nya, Uij Uii jii 

jjt dan lemparkanlah tongkatmu. 
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) 
Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah 
dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. (Q,S, Al-Qashash [28]: 
31) 

Keterangan 

At Joomu dalam ayat tersebut ialah ular 
kecil yang banyak terdapat di rumah-rumah 
dan tidak berbahaya^ 1 Penggunaan ai-jaam 
dalam menceritakan Nabi Musa tidak lain untuk 
menggambarkan rasa takut dan dorongan ingin 
lari yang dirasakan oleh Musa manakala melihat 
tongkatnya bergerak, karinahnya wa//a mudbiran f 
oleh karena itu, ai-jaonn di sini digunakan untuk 
memunculkan rasa takut dan mengecilkan nyali 
orang yang melihat kejadian/ 1 


1. ibid r jilid 2 ju; 6 him. S4. 

2. ibtd, jitid 5 juf 14 him. 2Q. 

3- ib)d, jilid 7 ju: 20 him S3 

4 Mengutip keter^ngen Muhammad A. Khalafullaah yang menukil 
pernyataan pen u! is Tafiir Ai-KotySvvof yang menyatatarv ^Jilca ads orang 
yang bertanya tentang pendapat says mengenai perbedaan arti dan 
penggunaan kata Qi-joonnu, Ars-Jic/bopn dan aibayoob adalah sebagai 
benkut: al-hayah adalah jenis ular yang berlaku uniuk semua ienis, jantar> 
ataupun betina, kecil atau pun besar. Sedans f sjj i?crf>n adalah sebutan untuk 
jenis ular-ular yang besar. Dan Qi-joann, secara umurn dipergui>akan untuk 
arti ular-ular yang kecil". Selanjutnya. berkenaan dengan penggunaannya r 
of'jaan, ais-tiit'bQufl, dan oi-hayooh, maka pengerhannya sebagai berikut; 
a} bila ula r tersebui masih lecil dan ber^arua kunmg. maka ia di^ebut o! 
{a(ja\ b) manakala ular tersebut mertgalami proses pembesaran sebagai 
ular besar r maka jenis ini disebut ofs-tsubpan. Sedangkan perbedaan 
karakteristiknya ialabobyoun lebih kesitdari ots-fsu'boon, seperti haleya ^ 
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Jannah {<!>} 

Firman-Nya, : dua kebun dan 

anggur. (Q,S. Al-Kahfi [18]: 32) 

Keterangan 

Jannah adalah taman yang pohon-pohonnya 
menutupi tanah yang ada di bawahnya. l] Dan 
jannataini artinya dua kebun, 

Sedangkan firman Nya, ^ jJui *±L uii 
Ketika malam telah menjadi gelap, dia 
meLihat sebuah bintang,*, (Q.S. Al-An'aam 
[6]: 76) maka Jannal-iaiii berarti "kegelapan 
malam”* Imam Al-Maraghi mengatakan bahwa 
setiap /s/m atau p'it yang berkaitan dengan 
lafaz janno, pengertiannya menunjukkan kepada 
'sesuatu yang tersembunyi/ Misalnya, al-janin, 
bayi yang berada di perut ibunya; majnun, berati 
orang gila karena tertutup akal pikirannya/ 1 

Janiyyan 

FirmamNya, 

k>: Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan 
buah kurma yang masak kepadamu. fQ*S, Maryam 
[19]: 25) 

Maka jawyynn dalam ayat di atas ialah buah 
yang sudah saatnya untuk dipetik/ 1 Dikatakan, 
s -j*}\ $ 3 i^ji yakni yang 

berkaitan dengan buah dan madu (ats-tsomroh 
wal namun yang banyak dipergunakan 
iaLah al-janiyyu untuk buah yang dalam keadaan 
masak/ 1 

Jaahada ( j ^>) 

Firmarv Nya, i*^ ■■■■■ * ^j ^ o ^ i a j* 

Berjihad di jalan AUah dengan harta dan jiwamu* 
(Q*S* AshShaff [61]: 11) 

Keterangan 

Di dalam Kamusdinyatakan; 
yang artinya “sungguh-sungguh”, Makna 


- yang rmenyifsri longkat Nabi Mum a i. lihat. KhdUullAah. MuhanuiMd 
A r Ai-lonn Ai-Qoshcifxh fH-Qvs- tfnu; Kanim. 4/ Qur'an &akao KHoo Seorab. 
alih l>dJiasa.ZuhflrrpMisi4wr danAmsMaftukhin, Paramadmd-Jalidrta, Cer. 
Ke-I, September 2002. 14 

1. TnhH Al'Moraghi' phd B |L;r him. 5?; tih^L jug^ sup A Al-fi^raa'. 
17:51. 

2 ibrd, Jili-cf 5 juf IS him. Mf) 

1 Ibid, jilid 6 juz 16 him. 44 
4. flr-Rdghib, Op. Of, him 50. 


jihad secara bahasa yang berarti “sungguh- 
sungguh”, di antaranya dinyatakan dalam sebuah 
ayat: Dan mereka bersumpah 

dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah. (Q,S. 
AmNuur [24]: 53); yakni Jahda aimaanihim: 
sumpahnya yang paling kuat* Dari perkataan, 
4^ P yang berarti 'dia telah mencapai puncak 
usaha dan kekuatannya/ l] 

Makna lain tentang kata jihad menurut Al- 
Jurjani di dalam kitabnya, At-Ta’riifoat. bahwa 
af-Jihad ialah dorongan kepada agama yang 
benar fj^ji jJi juiijji)/) Artinya, kata jaahada 
tujaahidu adalah kata yang menunjukkan 
makna aktif dari antara kedua belah pihak 
untuk memegang teguh keyakinannya masing- 
masing dan berusaha memenangkannya. Maka 
makna kata jaahada dimaksudkan dengan 
memegang teguh kuat-kuat Di antaranya ialah 
bunyi ayat, ^ u ^ ■J^d j\ jit lJi Jai*. 

Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya*,.. (Q*S* Luqman 
[31]: 15); di mana, kata jaahadaakQ dalam ayat 
tersebut dimaksudkan dengan mengerahkan 
segala kemampuannya secara maksimal dari 
sebab-sebab yang bisa membawa anda untuk 
mempersekutukan Allah, dikatakan, yakni 
j^ji jju (mengerahkan kemampuannya secara 
maksimal)* Maksudnya, meyakini akidah yang 
benar dengan seteguh'teguhnya agar tidak ada 
ruang untuk mempersekutukan AUah meski 
perintah itu datang dari kedua orang tuanya* 
Makna kesungguhan dari kata jihad, dapat dilihat 
pa da ayat lain, Aiti 

ji; dan oran%-oran% yong bersun^uh- 
sun$$uh di jatan Kami t past! Kami tunjukkan 
mereka itu pada jalan Kami, dan sesun$$uhnya 
AUah benar-benar bersama orang-orang yang 
mufisin. (Q.S* Al-'Ankabuut [29]: 67). 

Ar-Raghib menyatakan bahwa abjihaadu 
wat mujaahadah, ialah menghabiskan segala 
kemampuannya dalam menghalau musuhnya, Dan 
beliau membagi jihad menjadi 3 macam, yakni 


1 AJ-Maraght, jili{! 5 ju? IS him. 120. 
2. Kitab At-Ta'nifaai. him. SO 
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pertama, mengerahkan segenap kemampuannya 
menghadapi musuhnya secara jelas; kedua, 
mengerahkan kemampuannya dalam menghadapi 
godaan syaitan, dan ketiga, mengerahkan 
kesanggupannya secara penuh dalam meiawan 
nafsu* Demikianlah beliau menerangkannya 
sebagaimana yang tercermin dalam surat At- 
Taubah ayat 38*46, pij p** ?ij piJL j*aJi iqUi* 

ip-Vi ja LjjJI fiLaJb j) 

UljL {TK} 5>>yi 4 ujl dU^H £li» Ui 

J? Jo. ULi, $, 53 - 1 ^* V<j liji Jjux. » jj UJi 

L-i.il ^UjI I jj-UI A>>^! oAs Vj 

dJjlj <cU- : C — <1 jI Jjali |jjit 4Jjl J^-Lil jLxH 

LixJl ji 4uJSj JUJmJI ? 3 ^i£ L*!r^ 

j>C...A'.ij pCT<j >>. VUjj liLL* 1$^? {£ ■} <» * £> 

U^J {^} ij>U*J |iii^ <jj ^Jb <JJ? 

jJ <I)L a[t_, —j. SULmJI (l^JU. Ojju IJU^li 

{IT} j*-Uj <Ul_3 jCw^-MVai ^JL4 Li_>-^J LxLbJ 

t^yi&JI ^JU? aU ijuL |*yi Cui? f*J -lU-t <il lit 

jt^l^L I^Lilsu Oj-bjH ui ^ 1 - "l t- ti i i <<i j ^ {IT} 

4JjL diJaiuiJ Li] (It} jUIUj (ult <k^_j |^ r ^jul 3 

tjilji >Ji *{ * $} 0)1 j fJpjk '- J t 1 f 

L, 13 JJU>t J*i 3 p^844 » <UI bj£ ioa if I 3 

{n}; dan ayat ke 81-84: yi j-iUei . 1 r^3 

J*Ju* ^ 

SUJU (Al} f*«r? tb ’>^1 J 

«L^Ua Jl <iii jli (AX) Jji Lftj c 1^3 

Ijot 1 >bui ^ ljui [£* ^ n f aJjNiJaLu»U 

ijis. J {AT} jiiilijl jjc baxitj &V« p^- 1 ' 

4^3 l^jUj <U^_j 3 <ilkj 13 ’^ ejji jb- p-L^ 1 jU< OjU jl> 

, begitu juga yang tertera di dalam Surat 
Ash*Shaff ayat 10*11: £ 1*5 Jt jfiil W’k 

J-<1jL» {X •} (c^Jk w-J jj- ^ pC .< 

0 > jq j ,j| pijly»U <ul1. ^ 

Berangkat dari penjelasan Ar~Raghib 
tersebut, maka i^uii (peperangan) disebutkan 
iodb^, karena dalam peperangan segala yang 
dimilikinya baik harta, tenaga dan j iwa dihabiskan 
di jalan Allah. Dengan demikian ia telah benar- 
benar melakukan pengorbanan dan sekaligus 
mengorbankan segala apa yang dimilikinya . 21 
Di samping makna perang menggunakan kata 
joahada fi sabiMtab; makna perang juga 
diungkapkan dengan menggunakan kata qaatala f 
sebagaimana ayat tersebut di atas 


1. Mu'tom Mufrodot Affoozhit Qur'an, him. 99 

2. Uhat Ash-Sh^buni, Tofiiifui Abtom. jilid 2 him. 237. 


ijiu. jyi^icUi^Ui)- Kemudian kata jihad* ba^k 
makna bahasa U bersungguh-sungguh ,r t atau 
dengan makna "berperang” tidak dimaksudkan 
kepada selain harus berada di jalan Allah (/? 
s< 3 b///i/ah) dengan misi meninggikan kalimat-Nya. 
6 aca Qatala. 

Adapun kata jihad dengan makna memerangi 
godaan setan dan memerangi hawa nafsu untuk 
tidak tunduk kepadanya adalah dengan berlaku 
keras, seperti ungkapan ayat yang tertera di 
dalam surat At-Tahrim: 

f-up- p-ibuj ilUU j^mLsUXi^jiUSJI _uiL»- ^>JI L^ll 
LlS 1 Jt>^J l>j^ b*ail pj** {X}^j^aII 

<ull Ja U^it lltkj pjj L-itubeJ lioUa peolt 

U* iisjl ^ lit aJj-Lfc J ^jl bj oJU i) \J$Ly& 

^Jl ul>t ^4»1 Cj* <s**3 4W$Ojt)a 

<0^3 l^y wUJ5y OfcijU<»3 \ip 33 |>* •* ^ 

{1 T} 4 jviiL3jl J4 

Yakni Muhammad saw* hendaklah berjihad 
dan berlaku keras terhadap para istrmya agar 
tidak sama dengan istri para nabi terdahulu yang 
melakukan pengkhianatan, sebagaimana istri 
Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Hud a.s.; sebaliknya 
kata jihad dan berkeras hati kepada istrinya untuk 
mengarahkannya ke jalur rid a Allah sebagaimana 
istri Fir'aun, Aisyah. Dari ayat terakhir, kata jihad 
(fujoahidu) dimaksudkan member? arahan dengan 
mendidik dan menyadarkan agar tetap berada 
di jalan Allah Swt, Demikian pengertian jihad 
mengutip dari keterangan ADJurjani sebagaimana 
tersebut di atas. Oleh karena itu ketika para istri 
nabi berdemo, meminta perhiasan hidup dunia 
sebagaimana layaknya perempuan perempuan 
lain pada saat itu, maka beliau saw. member? 
hak kepada para istrinya dengan dua alternatif: 
ikut tetap bersama beliau saw* atau berpisah, 
sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-Nya, 
jilAioi JiJl 5 ^ Lilli 

*jli i jljJlj <!j^ _J3 Aill jLS jla * 

I..u^ IjJ 2 ,<;. 4 in (Q*S* Al-Ahzab [33]; 

28*29) 

Jihaaran - jahratan (l^>) 

Firman-Nya, jJ: Kemudian 

sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada 
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iman) dengan cam terons-terongan. (Q,5. Nuh 
[71]: 8) 

Keterangan 

Jahratan dan Jihaaran dalam ayat 
tersebut adalah nyata”, "jelas", yakni 
melihat langsung dengan menggunakan indra 
mata dan pendengaran.' 1 * 3 Menurut Ar-Raghib 
jahrun dipergunakan dalam hai menampakkan 
sesuatu agar nyata oleh indera penglihatan dan 
pendengaran* Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya, Ain ly: Perlihatkanlah 
Allah kepada kami dengon nyata, (Q + S + An-Nisa* 
[4:153) 

Begitu juga jahratan berarti “terang- 
terangan”, misalnya: Juju <dJi y p&y 

ji: katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, 
jika datang siksaan Allah kepadamu dengan 
sekonyong-konyong atau terang-terangam„" 
(Q.5, Al-An'am [6]: 47) Maka, Jahrotan dalam 
ayat tersebut adalah nyata di depan mata* Yakni, 
FTU/'aoyanam* 1 

Kemudian makna lain dari jahrun adalah 
“kerasnya suara", misalnya: -*i -a - J ^ 

Dan sebutlah (nama) 
Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara,,.. (Q,S. Al-AYaaf [7]: 205) 

Maka, Duunat-jahri dalam ayat tersebut 
menurut imam al-Maraghi ialah berzikir tanpa 
meninggikan suara yang melebihi suara orang 
berbisik dan merahasiakan sesuatu. Yakni suara 
pertengaham 11 

Jahaza (j^>) 

Firman-Nya, Maka tatkala 

telah dipersiapkan bahan maka nan mereka 
untuk mereka,♦♦♦ (Q + S, Yusuf [12]: 59) 

Keterangan 

Dikatakan: Jihaazus-safar ialah 

perlengkapan dan apa yang yang diperlukan 
dalam mengadakan perjalanan, seperti kata- 
kata, “perlengkapan jenazah 

dan pengantin". Atau jnhhaza fisy-syai-i (jj*> 


ipji), “memenuhi sesuatu dengan sempurna”* 
Dan Jahhazahum untuk ayat di atas maksudnya 
memuati kendaraan dengan barang-barang yang 
untuk itulah mereka datang ke sana. 13 

Jahala (J^.) 

Firman-Nya, 1 3 L^\ ♦ .♦orang- 

orang yang mengerjakan kesalahan karena 
kebodohannya.... (Q*S, An-Nahl [16]: 119) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
di sini berlawanan dengan kata ^i, yang artinya 
“mengetahui". Maksudnya, "bukanlah setiap 
kejahilan iketidaktahuan) tergolong sebagat 
suatu aib, karena makhluk (manusia) itu pada 
hakikatnya tidak dan belum mengetahui sesuatu* 
Namun manusia akan dicela-Nya terhadap 
sesuatu yang seharusnya diketahui* Kemudian, 
kalaupun ia tidak mengetahui terhadap 
sesuatu yang sepatutnya diketahui maka dia 
dikatakan sempurna, dengan catatan, bahwa 
ketidaktahuannya masih berada pada batas- 
batas yang bisa ditolelir"/ 1 

Sedangkan at-jahaatah, yang terdapat di 
dalam firman-Nya, 

+*4 ^ i^u: Kemudian, sesungguhnya 
Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, 
kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya)* (Q.S, An-Nahl [16]: 
119), maka bi-jahaaiatin maksudnya ‘kurang 
akal\ ‘Amr bin Kultsum menyatakan dalam bait 
syairnya: 

Jo- 14 ' 

'if I I^j u Lu3 

" Ketauhitnh, janganlah seoranspun mem- 
bodohi kami , sebirtgga kami menjadi bodoh , 
tebih bodoh dari orang-orang bodoh" J* 

Jaubun 

Firman-Nya, ji>tu j,jji dan 

kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
lembah, (Q,S. Al Fajr [89]: 9) 


159 


1. Mo tom Muffodot Aifaothti Qm 'or* , h I rn. 99. 

2- Shofrib At-Bukhtir>. jilid 3 him. 131. 

3. TnfsiiAi'MQfQghi, jilid 3 9 him. 194 


1. Tofsir Al-Mo'iigfri. jilid S ju; 13 him. 9 

2. tbid, |ilid J juz 7 him. 109- 

3. *W r jilid S\\m 14 him 1S2. 







Keterangan 

Jaabash-Shahra artinya membelah batu 
lalu diukirnya (sebagai tempat tinggal). 1 2 * 4 * Arti 
jaabu , "memotong", di antaranya dikatakan: 
444 «j jki * 44 . "dari potongan-potongan 
kain maka dibuatkan untuknya kerah baju'V 1 

Al-Jawaabu 

Firman-Nya, ^Ut* j* iuj u 

Para jin membuat untuk SuLaiman 
apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung 
yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring 
yang (besarnya) seperti kolam.... (Q.S. Saba' 
[34]: 13) 

Keterangan 

AbJawaabu adalah kata berbentuk 

jamak dari jaabiyah (*^u), artinya "kolam 
renang”. Ini adalah salah satu kekayaan Nabi 
SuLaiman a.s. yang dikaruniakan Allah kepadanya. 
Al-A'sya pernah memuji keluarga Jafnah dari 
dinasti Gasasinah dengan mengatakan: 

j . r +- _ r 

jixll Jt Jjt ^JJI 

(JIjJlII ^4mJ1 

“Keluarga AbMuhaliaq telah dihilangkan 
jatannya oleh piring, seperti kolam besar 
seorang syoikh di Iraq yang meiuber 
(meluap)’\ i] 

Al-Jiyaadu (jliitJt) 

Firman-Nya. iu^ji ^ 

(Ingattah) ketika dipertunjukkan kepadanya 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan 
cepat di waktu berlari pada waktu sore. (Q.S. 
Shaad [38]: 31) 

Keterangan 

AsIvShabuni menjelaskan bahwa 
adalah mempercepat langkah berjalan ji 
jj*Ji ^ Menurut Al-Mubarrad f bahwa 

jLiti adalah bentuk jamak, dan kata mufradnya 
adalah yakni cepatnya berjalan sebagaimana 
kedermawanan seseorang. Maksudnya, "ia 
memaksimalkan kemapanannyaV 1 Baca As/i- 
Shaafinaatu . 


Al-Juudiy 

AL-Juudiy adalah nama sebuah gunung di 
MaushiL 1 ] Tempat bersejarah berkenaan dengan 
berlabuhnya bahtera Nuh a.s. Sebagaimana 
firman-jdii iil* Lj j<jli ^il jJj 
f jiiu *LU: Dan 

difirmankan: "Hai burnt telanlah airmu, dan 
hai Langit (hujan) berhentilah/’ Dan airpun 
disurutkan, perintahpun diselesaikan dan 
bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan 
dikatakan: "Binasalah orang-orang yang zalim." 
(Q.S. Huud [11]: 44) 

Jaara (jl>) 

Firman-Nya, JjLtLwl <t>i (jlj 

*oji Dan jika seorang di antara orang-orang 

musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, 
maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar 
firman Allah.... (Q.S. AtTaubah [9]: 6 ) 

Keterangan 

AHstijaarah ialah meminta perlindungan, 
penjagaan dan pengamanannya. Di antara 
adat orang Arab ialah menjaga dan melindungi 
tetangga, sehingga mereka menamakan 
orang yang ditolong dengan "tetangga". Dan 
;>i: amankanlah dia. Ma’muunuha, tempat 
tinggalnya. di mana tempat tersebut ia merasa 
aman di dalamnya, yaitu negeri kaumnya. 2J 

Adapun Yujiiru: menolong, Berasal dari 
perkataan mereka. Jy .yang berarti 
saya menyelamatkan si fulan dari si fulanJ Di 
antaranya bunyi ayat, ^ 4JU# ^jhS 

Katakanlah: “Siapakah 
yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segaLa 
sesuatu sedang Dia melindungi. tetapi tidak ada 
yang dapat dilindungi dari (azabj-Nya, jika kamu 
mengetahui?" (Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 88 ) yakni 
yang dapat melindungi seseorang hanyatah Allah. 

Jaawaza (jjb-) ~ Mujaawazah (»j,jU£) 

Firman-Nya, ^ Dan Kami 

seberangkan Bani Israil keseberanglautan itu.... 
(Q.S. Al-A’raaf [7]: 138) 


1. Sbtd, |ilid lOjuz 50 him. AbKosyyaoi jliz 4 him. 250. . . . —-- 

2 . Shflit/h A I-Bukhari, ji I id 3 him 225. 1 Had, jili J 4 j u i h I m ; Sb afwoo ( Tofashr, )ilid 2 him. 1 § 

5. TafstrAi-Maraghi, jilid ii juz 2£ him. 67. 2. ibid, jilid 4 ju? 10 him. 57. 

4. Ibid, jilid 5 jui 22 him 117; Shafv/aaiv-TofoosUf, jilid 3 him. 57 3 ibid, jilid 6 juz IS him. Al. 
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Keterangan 

Dikatakan, $j 3 i >3 ji>, berarti 

melampaui sesuatu dan berpindah darinya. 11 Dan 

j*?, berarti ia berada di tengah-tengahnya, 
yakni wasathahu (menyeberanginya) dan seakan- 
akan ia mantap berada di tengah-tengah jalan. 21 

Al-Juu' 

Firman-Nya, Vj i*i ^ Vi iii ji: 
Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di 
dalamnya dan tidak akan telanjang. (Q.S. Thaaha 
[20]; 118) 

Keterangan 

Al-Juu* (^Ji) adalah penderitaan yang 
dirasakan oleh makhluk karena tiadanya 
persediaan makanan. Dan Ql-mujaQ f ah (i^i) 
adalah istilah ten tang masa-masa kelaparan, 
paceklik (z amaanil jadbi). Dikatakan: 

apabila laki-laki tersebut kerap menderita 
kelaparan. 31 

Jawwun (^>) 

Al-Jawwu (jjji) adalah udara di antara 
bumi dan tangit.^ Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya, Di angkasa bebas. (Q.S. 

An-Nahl [16]: 79) 

Jaa-a (;L>) 

Firman-Nya, U;b4i: Maka 

rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma. (Q.S. 
Maryam [19]: 23) 

Keterangan 

Fa-jaa-oho al-makhaadhu maksudnya talah 
menyandarkan dan menghempaskannya. SJ Ar~ 
Raghib menjelaskan bahwa, ^ 

dan Ql-majii' maknanya sama dengan al-ityoon 
akan tetapi ol-mojii* lebih umum karena al- 
ityoan datang dengan mudah dan terkadang al- 
ityoon dimaksudkan dengan unsur kesengajaan 
meski tidak tercapai maksudnya. Sedang al- 
majH’ dimaksudkan tentang tercapainya, dan 

1. Ibid, jilid 3 juz 9 Wm. SO. 

2. Mu'jan* Mufrodat AffQQ2bif Qw'tHi, him. 101- 

3. Mu'jam MufradotAlfoozhri Qur'an, him 101. 

4. Tafsir Ai-Morogbt, |ilid 5 juz 14 him. 120; lihat juga, Mu)am 
Mufradot Atfovhul Our 'on, him. 101. 

5. Ibid, jilid 6 juz 16 him. 43. 


mempunyai beberapa makna yang sesuai dengan 
medan T tempat, perbuatan dan ma$anya. 1] 2 3 4 5 

Berikut makna jaa-o yang tertera di 
beberapa ayat: 

1 ) Jaa'o dalam pengertian medan dan masa 
tepatnya datang ajal, misalnya, ,i> 
Apabila telah datang ajal mereka, .. (Q.S. 
Yunus [10]: 49) yakni, ajal tersebut tepat 
datang pada waktunya, tak dapat dimajukan 
dan tak dapat diundurkan. 

2) Jaa ’tfdalam pengertian “tepatnya perbuatan”, 
misalnya, *i> <>> j&i ^ ji: Katakanlah: 
“Tuhanku mengetahui orang yang membawa 
petunjuk...." (Q.S. Al-Qashash [28]; 85), 
Yakni, tepatnya orang yang mendapatkan 
petunjuk hanya Allah yang lebih tahu, tidak 
meleset sesuai dengan perbuatan yang 
menghubungkan ke jalur mendapat petunjuk. 
Secara umum dinyatakan, iia 

ta V] ULJ. ; «J1 IjJUx Jjjjl vli 4 ajLmJL tL> 

OjJUij Barangsiapa yang datang dengan 
(membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) 
yang lebih baik daripadanya kebaikan itu; dan 
barangsiapa yang datang dengan (membawa) 
kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
kepada orang-orang yang telah mengerjakan 
kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan 
apa yang dahulu mereka kerjakan. (Q.S. Al- 
Qashash [28]: 84) 

3) Jaa r a yang berarti “Saat-saat ditunjukkannya 

neraka jahannnam dengan sejelas-jelasnya”, 
misalnya, yii^ jSZJl+j p^■ ■y * 

dan pada hari itu diperlthatkan neraka 
Jahannam; dan pada hari itu ingatlah manusia 
akan tetapi tidak berguna tagi mengingat 
itu baginya. (Q.S. Al-Fajr [89]: 23) Maka Wa 
jii-a yauma-idzin bi-johannoma: maksudnya, 
neraka jahannam ditampakkan hingga 
kelihatan-sebelumnya tidak tampak. 2 ) 

Juyuubun (44±>) 

Firman-Nya, ...dan 

hendaklah mereka menutup kain kerudung di 
dadanya (Q.S. An-Nuur [24]: 31) 


1 Ai-Raghib, Op Gt. him. 102. 

2. TofeirAWoragbi, jilid lOjuz 30 him. 151. 
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Keterangan 

Al-Jttyuub adalah bentuk jamak dari 
jaybun (!«.), yaitu “bagian atas baju yang 
terbuka yang dari situ tampak sebagian tubuh" 
(leher baju). 11 Dan tertera pula dalam firman- 
Nya, jfiij: dan masukkanlah tanganmu 

ke teber bajumu..,. (Q.S. An-Naml [27]: 12); dan 
disebutkan di ayat lain, 

Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya ia keluar putih tidak bercacat bukan 
karena penyakit.... (Q.S. Al-Qashash [28]: 32) 
Yakni al-jaybu adalah bagian baju yang terbuka, 
tempat keluarnya kepala (kerah, Jawa). !1 


Jiidun (ju>) 

Firman-Nya, .ui jv tu*?. £ Yang di 
lehernya ada tali dari sabut. (Q.S. Al*Lahab 
till]: 5) 

Keterangan 

Al-Jiid artinya leher (of-'anaq).’ 1 2 Arti at- 
jiid dengan leher sebagaimana dikemukakan oleh 
Amrul Qais dalam perkataannya: 

j*- ^ 

“Dan tehernya seperti leher kijans yang 
putih bersib bukan jelek/kotor". 21 



1. Ibid, jilid 6 jU2 1& him. 97; tihat Mvjam Mufwdat Aifaazhii Quran , 
him. 102; Asy-Syaukani menjelaskan bahwa ol-juyiu/b terambil dan ai-jwb 
vakni "pototigati 1 '(0^05^)11 hat, fofMOotfrr, jilid ^ him 21. 

2. ibid, jilid 7 ju; 20 him. 53. 


1. Sbid r jilid 10 juz SO him. 261. 

2- ShafwaoUit Tafaasiir r jilid 3 him. 017. 






Hubbun (L») 

Firman-Nya, dan sesung- 

guhnya dia sangat bakhil karena dntanya kepada 
harta* (Q + S, Al-'Aadiyaat [100]: 8) 

Keterangan 

Di dalam Mu*jam dijelaskan bahwa i± t 
dengan didhammahkan ba’-nya adalah kata 
rnsdar dari "cinta", "suka”, 

[awan dari abkaraQbiyyQh (marah). Kata bubb 
dimaksudkan dengan kecenderungan hati 
berdasarkan akal pikirannya, sedangkan apabila 
melebihi kadar berpikir (d-'aqO disebut al-'asyq 
(kadar cinta yang berlebihan)* 11 Baca Rashifo. 

Di dalam kitab tafsir dijelaskan bahwa Al- 
Mabobbah ialah kecenderungan jiwa terhadap 
sesuatu karena adanya kesempurnaan yang 
dijumpai di daiamnya, sehingga hal tersebut 
mengajak jiwa untuk mendekatkan diri kepada- 
Nya^ 

Kata yuhibbu f yastahibbu , di beberapa 
ayat berkenaan dengan keburukan dan kebaikan. 
Cinta yang berkenaan dengan keburukan, 
misalnya, sjiafi uji sl*ji aji (Q*S. 

An-Nahl [16]: 107) Maka, fstahabbut-hayaotad - 
dunyoa maksudnya mereka mengutamakan dan 
mendahulukan kehidupan dunia.* 1 * 3 4 Makna yang 
sama, "memilih" dan "mengutamakan” terdapat 
padakata Atsara. Baca Atsara. 

Sedangkan cinta kepada kebaikan 
dinyatakan, 1 k vj ^jji <iii j- ■ — ^ 

(Q.S, Al-Baqarah [2]: 190) Maka, 
Mohabbatultahi li^baadihi; Allah menghendaki 
kebaikan dan memberi pahala kepada para 
hamba-Nya/ 1 

2), idj V di] I^jI (as. 

Al-AYaaf [7]: 55) Maka, Mahabatuiloahi Ul-'amal, 
"cinta Allah kepada pekerjaan”, Maksudnya, 

1. Mu'ftjm lugfieru/ Fuqahao', Arabiy EngiUjiy Afransty, him. 152. 

2 Tafsir Al'Maraghi, jilid 1 juj 3 him. 139. 

3. fW, jilid 5 juz 14 him. 145 

4. Ibid, jilid 1 jui 2 him. 6$. 


AUah memberi pahala atas pekerjaan itu. Sedang 
mababbatultaabi tif-'QQmUi, "cintaAllah kepada 
orang yang beramal”, Yakni, keridaan Allah 
tercurah kepadanya, 1] 

Di dalam Islam, kecintaanumat kepada rasul- 
Nya (Muhammad saw,) adalah suatu kemesttan, 
lantaran ia yang dipercaya membimbing aturan 
agama yang bersifat gaib (hanya berdasar wahyu), 
Sebuahayatmenyebutkan, 

|«sJ jhuu j "Katakantah 

jika kamu ingin dicintai Alah maka ikutilab aku, 
pasti AUah mencintai kamu dan mengampuni 
dosa-dosamu, dan Allah Maha Pengampun Maha 
Penyayang." (Q.S* Ali-lmran [3]: 31) 

Wujud cinta adalah ketaatan, dan taat 
kepada selain Nabi saw, adalah suatu kerugian, 
salah jalan, ^jji l^iL 

js.: Wahai orang-orang 
yang beriman jika kamu taat kepada orang* 
orang kafir pasti mereka membatikkan kamu ke 
belakang(kepada kekafiran), lalu jadilah kamu 
orang-orang yang rugL (Q,S. Ali Imran [3]: 149) 
Sebuah pilihan dalam menyinta seseorang, 
figur. Namun, tulusnya cinta seseorang adalah 
meniadakan kecintaan kepada selainnya, 
Meminjam penggalan ungkapan Sasterawan 
Besharri, Lebanon, Kahlil Gibran: 

"Dan en$kau tidak bisa mencintai satu 
tamumu tebih dan yan$ lain; 
karena siapo yang berpihak kepada 
sotah satunya akan kehilansan cinta dan 
kebilan^an keduanya r>2] 

Ada dua cinta dalam rongga manusia, 
secara umum disebutkan dengan cinta kepada 
keduniaan, dan secara khusus terdapat cinta 
(kecenderungan) anak Adam yang menyalahi 

1. tbid, jilid l jii7 3 him. 175- 

2. Gibran, KahliF, Onto Keindohon tesurtyktfi (edisi Indonesia), him. 
206, Cetakan keenam, luni 1999, Sentang-Vcgyakarta; Kahlil Gibran lahirdi 
Besham, Lebanon, $ januari ISSGdan wafat 1931. Lebanon dalam bahasa 
Arab Semit, "publV' [Sobnony, lantaran gunung lebanon punoaknya selalu 
diliputi salju dan lenengnya memberat warna putih sendimen batu kapur. 
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litrahnya, yakni cinta kepada selain Allah (cinta 
kemusyrikan), meski mempunyai nilai yang 
sama, namun cinta kepada Allah jauh bagi yang 
beriman mempunyai kadar cinta yang lebih besar. 
Sebagaimana perbandingan dalam ayat berikut: 

j 4jjl b 1 JjI ■fJJl ijA JAW tjj* ^tLJl 

i^Lii: Dan di antara manusia ada orang- 
orang yang menyembah tandingan-tandingan 
selain AUah; mereka mencintainya sebagaimana 
mencintai Allah, Namun orang yang beriman 
itu terlebih cintanya kepada Allah.... (Q.S. Al- 
Baqarah [ZJ; 165) 

Orang beriman dikatakan lebih cintanya 
kepada Allah lantaran ia mendapatkan imbalan 
di dunia, di antaranya: a) orang bertakwa kepada 
Allah segala urusanya terasa mudah; dan b) 
orang yang bertakwa kepada Allah dihapusnya 
kejahatan pada dirinya. (Q.S. AtlvThalaq [67]: 
4-5} 

Habbun (l±) 

Al-Habbah adalah kata bentuk tunggal 
(mufrod) dari a/- 6 abi>, artinya bebijian yang 
ditanam dari pohon dan menjadi makanan pokok 
(padi, gandum dan lain sebagainya ). 11 Vakni, 
sesuatu yang dimakan darinya/i Seperti bunyi 
ayat, (&S. ArRahman [55]: 

12 ) 

Adapun Habbatui khardioU adalah per- 
umpamaan dalam hal kecilnya / 1 Sebagaimana 
firman-Nya, piiaj 4 <Li!i Ja-miJi 

liu tipi >4 Jilia uli tiLi 

^l>: Kami akan memosan^ timbangan yang 
tepat pada bon Kiamat, maka tiadalah dirusikan 
seseorans baron g sedikitpun. Don jika (amatan 
itu) hanya seberat biji sawipun pasti Komi 
mendatan$kan (pahata) nya. Dan cukuplah Kami 
sebagai Pembuat perh/tungan. (Q,5. AhAnbiyaa' 
[21]: 47) 

Sedang Habbui hosblid berarti a/'hinthafr 
(yang matang buahnya, dipanen )/ 1 Sebagaimana 
firman-Nya, i. 4 * UiiU: ...lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji- 
biji tanaman ^ang diketam. (Q,S. Qaaf [50]: 9) 

1. Ibid, jilid 1 juz 3 him. 29. 

2. Shahih Al-8ukbari r jilid 3 Kim. 204. 

3. Al-Marsghi, Op. Of., jilid 6 |ui 17 him. 3S; Al-Xafyvavf, ju* 4 him. 
219. 

4. MMhort, jilid 3 him. 198. 


Hibrun [jl>) 

Firman-Nya, ma ^ a mere * <a 

di dalam taman (surga) bergembira. (Q.S. Ar- 
Ruum [30]: 155) 

Keterangan 

Dikatakan, ijjapabita 
seseorang merasakan kegembiraan dan raut 
wajahnya tampak ceria sebagai ekspresi 
dari kegembiraannya. Dan dalam peribahasa 
dikatakan: 

1? * ft 1 - r- 

OjuJI 

“Rumah mereka penuh dengan kesembirQ- 
an, sedang mereka menunggu kedoton^on 
ka/j/ahnya. 21 

Firman-Nya, juls 

(Q.S. AZ’Zukhruf [43]: 70) Maka, tuhbaruun 
maksudnya ialah kalian bersuka cita di mana 
pengaruh kegembiraan itu tampak yang berupa 
muka berseri-seri dan indah / 1 

Habasa (>^) 

Firman-Nya, fii j( ^ 

l ^i*j: Dan sesungguhnya jika kami 
undurkan azab dari mereka sampai kepada suatu 
waktu yang ditentukan, niscaya mereka akan 
berkata: Apa yang menghalanginya? (Q.S. Huud 
[ 11 ]: 8 ) 

Keterangan 

AbHabsu adalah tempat menahan air 
(bendungan), dan at-ohbaos adalah kata bentuk 
jamak, sedang tohbtfs adalah menjadikan sesuatu 
itu berhenti (diam) secara terus-menerus, 
dikatakan, 4*1 j yang artinya ini 

adalah yang terpenjara di jalan Allah (uz/aft )/ 1 
Firman-Nya, 4 »i 

(Q.S. Al-Maa-idah [5]: 106) Maka, 
tabbisuunabuma maksudnya ialah memegang 
keduanya dan mencegahnya agar tidak pergi dan 
lari/) 


1. Tufsir Af-Marogti. jilid 8 juz 21 him 32-33. 

2. tbtp r jilid 9 jur 2S hlfri 

3. Mu'jQW Mvfrodat Alfaaiftil 14m. 104; Al-Hobsu addljh 

vang menyuhibat tempar men^slir di lembah {tempat yang 

tersumbat). lawanmya at-takbliyab (lanear} Lisaanvl J Arof> r jilid b him. 4i, 
43 maddah w *■ 

4 Tafsirfli-Mofagbi. jilid 3 ju; 7 him. 49. 
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Habitha 

Di dalam Ai-Qamus disebutkan, «iu 
sepert! yakni "batal”, 

Dan ungkapan «iii artinya “Allah telah 
roembatalkannya"* 1J Artinya batalnya amal 
seorang hamba karena tidak disertai ikhlas 
mengabdi kepada-Nya; atau hapusnya amat 
seorang hamba lantaran hal-hal lain, misalnya 
syirik dalam beribadah* 

Berikut ini dijelaskan di sejumlah ayat 
ungkapan babitbo o'mol berkaitan dengan: 

1) Mereka yang murtad dan mati dalam keadaan 
murtad* Balasannya neraka, ^ mi# ^ 

dJjI^ 1 j LjjJLa I jiJJLi^ ^*m' t 

gjjui^^ui^UtMPifQ.S, Al-Baqarah [2]; 217} 

2) Mereka yang musyrik, ^aju* 

(Q.S. Az-Zumar [39]: 65) 

3) Mereka yang membunuh para nabi dengan 
tidak benar, membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia menegakkan keadilan* 
Maka gembirakanlah mereka dengan azab yang 
pedih, Kemudian ditutup dengan vonis: iijji 

(Q-S. Ali Mmraan 

[3]: 21-22) 

A1*Hubuku 

FirmamNya, Demi langit 

yang mempunyai jalamjalan, (Q,5. Ad2- 
Dzaariyaat [51]: 7) 

Keterangan 

j^ji, adalah kata jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah yakni jjyaJu Dan 

jalan-jalan di air disebut MwkGtun, dan 
jiLWi, ialah sela-sela (rongga udara) pada sayap 
burung, Dan penafsiran beliau terhadap ayat 
di atas, dzaatibHubuki , ialah yang mempunyai 
keserasian (dzaatf/-/ra5tfm wonst/waG 1 ), 21 

ImamAsh-Shabuni menjelaskanbahwa ijcjji, 
adalah kata jamak dari sebagaimana kata 

t/ioriiqQtun, berdasarkan wazan dan maknanya. 
Az-Zujaj mengatakan: ol-hubuku adalah ath- 
thQraa'iqut-hasQnoti t dan abmahbuk menu rut 
lugat, adalah moa ujidu *amaiuhu {sesuatu yang 
didapat dari amalannya), Menurut Ibnul Arabi, 

1. A;-Z*wi, Thihrr Ahmad, Tarftb Qomus Al-Muhiitb r Daar J Alim Ah 
KuttfMt-t}juz 1 him. 573. 

2. Ibrui Al-Yazidi, Gtrortibut-Qur'an wa Tafsiiruhu, him. 167; Shafoh 
4MAa^lfcl3tiliri. 199. 


bahwa ia adalah “Segala sesuatu yang telah jelas 
hukumnya dan dinitai baik perbuatannya, berarti 
bflbakatbu, yakni telah mengerjakannya dengan 
baik.” 13 

Hablun (a^) 

Firman-Nya, y* laIji y. 

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai,.. (Q + S. Ali ‘Imraan [3]: 103) 

Keterangan 

Al-Hablu adalah ar-Ribaath, dan bentuk 
jamaknya Artinya tali 

pengikat yang kokoh. Hablun juga berarti sebab- 
sebabnya {a$baabuhu) t maka jil>, berarti 
sebab*sebab kematian. 2 ! Adapun firmamNya, 
jujjji j*> ja oJJi Jj^ii (Q.S, Qaaf [50]: 16) Maka, 
habutut-wariid ialah urat besar yang ada di leher. 
Yakni, urat yang menjulur pada bagian depan 
leher, dan keduanya bersambung dengan urat 
nadi jantung. Kedua urat ini keluar dari kepala 
lewat leher menuju jantung. 1J 

Hatman (Ui>) 

Firman-Nya, uii ^ Ji. ^ 

Dan tidak ada seorangpun daripadamu, 
melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi 
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetapkan. <Q + S. Maryam [19]: 71) 

Keterangan 

Kata ini muat hanya satu kali, dan terdapat 
pada surat Maryam ayat 71. Di dalam Qamus , 
kata ohhatmu mempunyai beberapa arti, antara 
lain: yang murni; oiii zii (hati yang 

tunduk) ;u»£JK Keputusan; Ujaabubu 
Pengabulannya; dan jjt\ ^): Hukum suatu 
perkara, keputusan. Sedangkan bentuk jamaknya 
adalah Maka ^uti adalah dan bentuk 
jamaknya adalah ^ + 4) 

Hitaanun 

Hkaanun lkan + 5] Firman-Nya, l\ 

di waktu datang kepada 

1. ShQfwQQhtt-TafQQisif r jilid 3 him. 251; lihat jup r Mu'pm Mufmdat 
Aifoaihit Qur'an, him. 105. 

2. Grnnus At-Mithiitb, jur 1 him. 5S0. 

3. Tofiir Ai-Maraght, jilid 9 jui 26 him. 153. 

A. Qamui AWubiith, jur 1 him. 537. 

5.7q/srf Ai-Maragbi, jilid 3 juz 9 him. 92. 


I 






ENS1KL0PEDIA MAKNA AL-QUR 1 AN 
Syarah AlfaazhuL Qur'an 


mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) tnereka 
terapung-apung di permukaan air, (Q.S. Al-A’raaf 
[7]; 163) 

Hatsiitsan 

Firman-Nya, ...Dia 

menutup malam kepada siang yang mengikutmya 
dengan cepat.... (Q.S, Al-A'raaf [7]: 53) 

Keterangan 

Hatsntsan artinya cepat. Seperti kata 
orang, berarti kuda yang cepat 

larinya. 1j Hatsiitsan menerangkan tentang keada- 
an tertutupnya malam dengan kehadiran siang 
dengan cepat. 

Jiijaabun 

Firman-Nya, 

(Q.S, Al-lsraa' [17]: 45) 

Keterangan 

At-Hijaab dan Al-Haajib ialah terhalang 
dari sesuatu. Sedang yang dimaksud di sini ialah 
penghalang. 2 ) Maka, u*>: Suatu dfnding 
yang tertutup. Yakni, dinding yang memisahkan 
antara orang yang beriman, karena mau 
menerima bimbingan Al-Qur'an dan orang yang 
tidak mempercayai kehidupan akhirat, karena 
tidak mau menerima Al-Qur'an ketika dibacakan 
kepadanya. 

Di dalam Qamus, dinyatakan: 
artinya ^(menutupinya). Sedangkan a(-Haa;rb 
(^bji), adalah aTbawwaabu (li^ji), dan bentuk 
jamaknya ialah Kemudian, untuk 

kata wL^ii, maksudnya 'sesuatu yang dijadikan 
tutupan' (penutup, tabir), 11 Baca Safara (Hijaa- 
bon Mastuuran). 

Firman-Nya, lyj uiwjli ui*> 

(Q.S. Maryam [19]: 17) Maka, Hijaaban 
maksudnya ialah sebagai penghalang yang 
menutupi dari mereka.^ 

Adapun berarti tertutup, Sebagai- 

mana firman-Nya, o* 

Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hah 


Ijbtfjilid3juz3hlm.i69. 

2. Ibid, jilid 5 jui IS him 52. 

3. damns AhMvhitih, \uz 1 him. 590-591 

4. TvfsirAI-Maraghi, \iV4Siuz l$hlm. 40. 


itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan 
mereka. (Q.S, AbMuthaffifiin [83]: 15) 

Yakni, kata yang menyifati orang* 
orang yang berdusta yang akhirnya mereka 
dimasukkan ke dalam neraka, “ Kecelakaan 
yang besariah pada ban itu bagi orang-orang 
yang mendustakan f (yaitu) orang-orang yang 
mendustakan ban pembatasan. Dan tidak 
ada yang mendustakan bari pemba/asan ifu 
metainkan setiap orang yang melampaui batas 
tagi berdosa, Dan tidak ada yang mendustakan 
ban pembatasan itu me fain/can setiap orang yang 
meiampaui batas lagi berdosa. Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usabakan itu menutup hati mereka. Sekali-kali 
tidak , sesungguhnya mereka pada bari rtubenar- 
denar terhalang dari (metibat) Tuhan mereka . 
Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar 
masuk neraka. Kemudian , sesungguhnya mereka 
benar-benar masuk neraka ” (Q.S, Al-Muthaffifiin 
[83]: 10-17) 

Hijaj (^>) 

ATHijaj adalah bentuk jamak dari hijja/i 
(^t>) yang berarti tahun. Dan tsamaniya hijajin 
(^>^ui), artinya delapan tahun. Dinyatakan: ji 
hendaklah kamu bekerja denganku 
delapan tahun. (Q.S. Al-Qashash [28]: 27) Makna 
ini tampak pada perkataan Zuhair bin Abi Salma: 

4LL&J jIj jdl 

**Sesungguhnya di antara rumab-rumah 
yang ada di puncak Hijr ada yang tebib kuat 
dibanding tahun dan masaV 1 Baca Syu'aib (rsim 
*alam). 

Al-Hajj (|^j) 

Firman-Nya, fcjt Ua ^ji 

4Ji\ dJhiJu fjA jiiij Li j (i Y 3 j^***M J Y j iti 
v Lii L 3 jjjJji jijti jLi W* i: (Musim) 
haji itu beberapa bulan yang maklum. Oleh 
karena itu barangsiapa telah memberatkan (atas 
dirinya ibadat) haji itu (bulambulan) itu, maka 
tidak boleh sekali-kali rafats , dan tidak boteh 
sekali-kali fusuq dan tidak boleh sekali-kali 

1. {bid, jilid 7 }u; 20 h lm. 4S. 
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berbantah-bantahan di dalam haji; dan apa-apa 
kebaikan yang kamu buat, diketahui oleh AUah; 
dan hendaktah kamu mengambil bekal; karena 
sebaik-baik bekal itu ialah bakti; dan hendaktah 
kamu berbakti kepada-Ku hai orang-orang yang 
berfikiranl (Q.$, Al-Baqarah ft]: 198} 

Keterangan 

At-Hajj, secara bahasa ialah “sengaja". 
Sedangkan menurut istilah ibadah, berarti 
maksud mendatangi Masjidit Ha ram untuk 
menunaikan ibadah haji sebagaimana yang 
telah kita kenal. 1} Di dalam Mu’jam dijelaskan 
bahwa dengan difathahkan ha ’-nya dan 
dikasrahkan ialah at-qashdu (menuju, sengaja). 
Yakni melaksanakan sejumlah amalan secara 
khusus {Q'moat makhshuushah) di tanah haram 
Mekah dan sekitarnya pada waktu-waktu 
tertentu yang disertai dengan niat. 21 Dan niat 
maksudnya, menyengaja sesuatu disertai dengan 
perbuatannya yakni ikhlas* 

Adapun & jidi Uj maksudnya: 

pertama f orang-orang yang bermusyawarah itu 
sering menunjukkan kebaikan-kebaikan yang 
masing-masing telah diperbuat, maka dengan 
ayat ini seolah-olah Allah berkata, “janganlah 
kamu bermegah-megahan dengan kebaikan 
kamu, karena apa-apa kebaikan kamu itu Aku 
akan balas." Kedua , maksudnya, selain dari 
menjauhi larangan-larangan Allah yang tersebut 
itu, apa-apa kebaikan yang kamu buat, diketahui 
oleh Allah dan la akan balas dengan ganjaran atas 
perbuatan itu/ 1 

Yakni kebaikan-kebaikan dalam ibadah haji 
itu jangan ditunjuk-tunjukkan kepada orang Lain 
(riyo'} 5 cukuplah Allah yang tahu* Redaksi ayat 
tersebut mirip dengan bunyi ayat yang tertera di 
ayat yang ke 214 dari surat AL-Baqarah, 

perihal berinfak, Yang hendak 
menandaskan bahwa menunjuk-nunjukkan 
kebaikan baik tentang infak ataupun amalan 
ibadah haji berarti ia bertabiat saahun, "lalai" 

Mbftji1idIjLiz2Mm .26. 

2. Mu'jam Lugbatul Fuqabaa' r Arabiy £ngfijiy Afrvflsiy r him. 153. 

3. OR- Musthdta Sa'id Al-Khin dan DR. Musthala Al-Bugha, NuzhvtuI 
Muttaqiin Syorh Riyaorfbush-ihaolthun nun Kolaomi Sayyidit Mwsoiiin (Al- 
Imam Al-Hafuh Al-fakih Abi Mariya Muhyiddin Muhyi An-Nawawi) r jg? 2 
him. 20 Getakan ke 21. Tahun 1903 M/1414 H r Muasiasah Ar-Risaalah r 
eeirul-Ubanon. 

4. A. Hsisarv Tafsir Ai-Furqan, Catalan kaki no 213 him. 58- 


sebagaimana ancaman yang ditujukan kepada 
orang-orang yang salat (wotfun M-musfaiUm) 
sebagai amalan yang sia-sia, Karena perilaku 
seperti itu akan menghalangi sesuatu yang lebih 
bernilai yakni takwa dan ikhlas* 

Oleh karenanya, haji adalah amalan 
terakhir dalam rukun Islam, dan AL-Qur’an 
memberi penekanan dengan kuat untuk taqwaal- 
quluub, yakni tidak melakukan kemusyrikan 
dalam metaksanakannya. Dan melaksanakan 
kemusyrikan di dalam haji berarti tidak ada 
hak baginya selain neraka. Baca sya’aa-iritlaah, 
khataaq, 

Sedangkan bulan-bulan dalam mengerjakan 
ibadah haji itu ialah bulan Syawal, D 2 uL-qa’dah 
dan Dzul-hijjah* Pada bulan-bulan tersebut 
seseorang boleh berniat mengerjakan ibadah dari 
permulaan syawal, dan boleh juga sesudah bulan 
itu; dan penghabisan pekerjaan haji ialah pada 
tanggal 10 Dzul-hijjahJ J Sedangkan pokok-pokok 
(rukun) ibadah haji ialah: Ihram, Wbquf, Thawaf, 
Sa’i, dan bercukur atau menggunting rambut. 1] 

Al-Haajatu 

Firman-Nya, \&\ U* j 

Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (orang Muhajirin). (Q.S* Al-Hasyr [59]: 9) 

Keterangan 

Ai-Haajatu (ii-uji), menurut asal makna- 
nya adalah "memerlukan sesuatu sambil 
menyukainya", akan tetapi pada ayat ini at- 
baajjatu adalah hasud dan segala keinginan yang 
buruk yang tersimpan dalam hati^ J 

Al-Hujjah 

Firman-Nya, kijui 

Oyu>): Katakantah: “Allah mempunyai hujjah 
yang jelas lagi kuat; maka jika Dia menghendaki, 
pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu 
semua*" (Q,$. Al-An'am [6]: 149) 

Keterangan 

Hujjatul-boQli$hah adalah hujjah yang 
kuat. Yakni, Al-Qur'an dan hujjah yang dibawa 


1. ibid, catatan kaki no 20B him. 5fl. 

2. ibid, Catalan kaki no 190 him. 56. 

3. Ar-Raghib, Mq'jQm MtifrQdatAifoaibiiQur'Qn, him. 134. 
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oleh para nabi, di antaranya Ibrahim a.s., 
sebagaimana disebut dalam surat Al-Baqarah 
di atas. Dan kata hujjah berdampingan dengan 
balighah, dimaksudkan dengan bentuk kasih 
sayang, yang dengannya diharapkan mukhatab 
(lawan dialog) dapat memperbaiki pola-pikirnya. 
Menurut Ar-Raghib adalah suatu perkataan 
dianggap baligh ketika dalam diri seseorang 
terkumpul tiga sifat, yakni 1) memiliki kebenaran 
dari sudut bahasa; 2) mempunyai kesesuaian 
dengan apa yang dimaksud; dan 3) kata-kata itu 
sendiri mengandung kebenaran. Selanjutnya, 
beliau mengatakan bahwa perkataan dianggap 
bo/rgb ketika perkataan dipahami oleh lawan 
bicara sesuai yang dimaksudkan oleh pembicara. 1J 

Para nabi adalah hujjah, artinya bukti 
kebenaran bag) kaumnya karena telah mampu 
mematahkan segala argumen yang dibawa 
kaumnya. Di antaranya adalah Ibrahim a.$. 
yang terkenal dengan hujjahnya yang kuat; 
sebagaimana orang yang mendebat Ibrahim 
a.s., dinyatakan, ifcte ^ jiji 

^‘**'*1$ tii Jii i) <lii 

_ij ’* \ i l^» i,i, 4 .« ) L> 4JJI ijli 

fjiii V Apakah kamu 

tidak memperhotikan orang yang mendebat 
Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena 
Alloh telah memberikan kepada orang itu 
pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim 
mengatakan: “Tuhanku ialah Yang menghidupkan 
dan mematikan" orang itu berkata: '*Sayo 
dapat menghidupkan dan mematikan". Ibrahim 
berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matohari dari timur, maka terbitkaniah dia dari 
barat” lalu heron terdiomlah orang kafir itu: 
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yongzalim. (Q.5. Al-Baqarah [2]: 258) 

Maka, Hojj di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah silat lidah ketika hujjah dibalas 
dengan hujjah. 25 

yijrun 

Firman-Nya, Vi j»uii 

iUi Dan mereka mengatakan: ^IniLah 


1. ArRaghib, Op. Cu., Mm. 58. 

2. Tafzir ASMaroghi, jilid 1 juz 3 him. 20. 


binatang ternak dan tanaman yang dilarang; 
tidak boleh memakannya, kecuali orang yang 
kami kehendaki 1 2 ’ menurut anggapan mereka.,,, 
(Q.S.Al-An’aam [6]: 138) 

Keterangan 

Hijrun; terlarang dan menjadi pantangan, 
sebagaimana mereka katakan, yang 

berarti ^ yakni binatang yang 

disembelih dan binatang yang dipukul. 1J Adapun 
Hijran Mahjuuran adalah batasyang menghalangi 
tercampurnya antara dua laut yang tawar lagi 
segar dan yang a$in lagi pahit. 21 Sebagaimana 
firman-Nya, tjDan Dia 
menjadikan antara keduanya dinding dan batas 
yang menghalangi. (Q.S. Al-Furqan [25]: 53) 

Haajizan 

Firman-Nya, ij*t> & i>>* : & an Dia 
menjadikan suatu pemisah antara dua laut. (Q.S. 
An-Naml [27]: 61) 

Keterangan 

Di dalam Qamus, dinyatakan, bahwa 
ialah segala sesuatu yang menyulitkan anda dalam 
menyisingkan lengan baju. Sedangkan 
ialah idkii, atau orang-orang yang menikmati 
hidupnya di tengah-tengah orang lain dengan 
menjauhkannya dari kebenaran. Dan bentuk 
jamaknya, adalah 

At-Haajuz dalam ayat tersebut ialah 
pemisah antara dua perkara. 41 Dan Haajiziin, 
berarti yang menghalangi. 55 Sebagaimana firman- 
Nya, ,>4 j&4 ui: Maka sekali-kali 

tidak ada seorangpun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi 
itu. (Q.S. Al-Haqqah [69]: 47) 

Hadiitsun 

Firman-Nya, 

c%jjy Allah telah menurunkan 

1. Tafiir Ai-Marogbi, jilid 3 j w 8 him. 42. 

2 itrrf, jiiid 7 ju: 19 him. 4; Setiap yang terhalangi adalah Njrun me- 
hjuurun, dan Qf-fcijr adalah untuk setiap bangunan yang anda dirikan. dan 
dikatakan pula untuk kuda behna dengan hijrun , dan tegitu pula untuk 
akal pikiran. Dan at-byr juga berarti tempai yang dihum kaum Tsanuid. Li- 
hat, Shohih AS-Bukhari, jilid 3 Mm. 132-133; sedangkan firrran-Nya, Sidii 
hijr. (Q.S. Al-fajr (89J: 5) maka ai-tjjjr berarti Qb'oqSu wq ai-man'u. dikatakan 
demiklan karena yang dapat mencegah seseumrig dan menahannya dari 
per boat an yang tidak sepantasnya dilakukan adalah akal piklrannya. Uhat, 
Af-Kasyyaof, juz 4 him 249. 

3. Qomus AhMuhitth, juz l him. S94. 

4 Jo/sjV AS-Maraght, ;ilid 7 juz 20 him. 5. 

S. ibtd, |ilid 10 juz 29him. 62. 
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perhataan yang paling baik {yaitu) Al Qur'an yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) Lagf berulang-ulang, 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya. (Q t $. Az-Zumar [39]: 23) 
Keterangan 

Berikut ini pengertian kata hadiits yang 
tertera di sejumtah ayat: 

1. AhHodiits berarti finnan Allah, yakni At- 
Qur'an . 11 Misalnya, firman Allah Swt., 

ijjJwjj 6 jLw (Q.S. Al-A'raaf [7]: 185) 

Dan pada ayat tersebut di atas Allah Swt 
menyatakan bahwa Al-Qur J an disifati dengan 
ialah perkataan terbaik. 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ai- 
hadiits adalah apa yang diceritakan oleh 
m uhqddits {Allah Swt.) dengan cerita yang 
sebenarnya, demikian dari Az-Zujaj. 2) 

2. Firman-Nya, ^ 4iii Apakah telah 
sampai kepadamu kisah Musa? (Q.S. Thaaha 
[20]: 9) Maka, Ai-Hadiits berarti setiap 
pembicaraan yang sampai kepada manusia 
dari mendengar atau melalui wahyu, baik 
dalam kadaan jaga maupun tidur . 31 

3. Firman-Nya, ^ ^ > a * j Lu jii *l> u ^ 

y UaJo (Q.S* Ab 

Mu'minuun [23]: 44) pada ayat tersebut 
Afioodits adalah bentuk jamak dari uhdutsah, 
yaitu apa yang dibicarakan karena kagum 
terhadapnya dan mempermainkannya. Orang 
Arab telah mengumpulkan beberapa lafaz 
berdasarkan timbangan a/aa'if, seperti abaatii 
dan aqaothV. Az-Zamakhsyari mengatakan. 
Al-Ahaadiits adalah isim jamak dari hadiits, 
maka dan padanya lahir kata ohaaditsu 
Rasitiailah saw. 4 ^ 

4. Firman-Nya, ^ ^ (Q.S. Al- 

Qalam [ 68 ]: 44) Maka, bi-haadzai hodiits , 
as-Suday berkata yakni, Al-Qur'an; kedua, 
(naksudnya ialah hari Kiamat.* ] 

5* Firman-Nya, J ^ ^ 4 ^ 

Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang 


l-JWjitid3ju:9hlm.l20- 

2. IbnuMaruhur, Araob, |ilid 2 him. 120. 

3. TvfcirAi-Mafttgtii, jilidGju? 16 him. 97- 
i.tbid, jiMd ■& jui ifl him. 24. 

S. An-Mitofir i vqI Vyuun TafsirQf-XfaQWQrdi, juz 6 him, 72. 


tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. (Q.S. 
Luqman [31]: 6 ) 

Makna yang dimaksud dari Lahwut- 
hadiits ialah wanita-wanita penyanyi dan 
buku orang-orang 'Ajam (novel) yang memang 
hal-hal tersebut terjual laris. Sehubungan 
dengan pengertian ini, Ibnu Mas’ud r.a. 
telah mengatakan bahwa iQhwut-hadiits ini 
pengertiannya menunjukkan seseorang laki- 
laki membeli hamba sahaya perempuan yang 
khusus untuk bernyanyi baginya malam dan 
siang hari . 11 A. Hasan menjelaskan bahwa 
lahwat hadiits maksudnya bahwa sebagian 
ketua-ketua Quraisy mengupah orang-orang 
membawakan dongengan-dongengan untuk 
menarik kembali orang-orang yang sudah 
memeluk Islam ke agama jahiliyah .^ 1 
6 . Firman-Nya, Dan terhadap 

nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur). 
(Q.S, Adh-Dhuhaa [93]: 11 ) 

Fa-haddits dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah sebutlah dan bersyukurlah kepada Yang 
memberi nikmat. 1] Menurut Al-Kalbi, wo ammo 
bi-ni’mati rabbika fa-haddits , maksudnya 
sebarkanlah Al-Qur'an dan sampaikanlah risalah.^ 

Haaddun 

Firman-Nya, <dJi *14 <iji 3^3^ JjJb 
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah 
ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam surga..,. {Q.S. An- 
Nisa’ [4]: 13) 

Keterangan 

Hudttudusy-syaV adalah pinggiran-ping- 
giran sesuatu yang membuatnya berbeda dengan 
lainnya. Termasuk ke dalam pengertian kata mi 
adalah kata jijji yakni, batasan-batasan 
rumah (pagar), Kemudian syariat-syariat 
yang diperintahkan Allah agar diikuti apa yang 


1. Tafar Al'Maroghi, \A\4 7juz 21 him. 73. 

2. Tafsir Al-Ewqan, Catalan kaki no 2970 him. 601- 

3. Taf5irAf'Marvghi t \\\\<} 10 juz 30 him. 1S4. 

4. Af-Tashiil li- Viuumit-Tanziil, juz 2 him, 534. 



Ha’r 
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diperintah dan ditinggalkan apa yang dilarang- 
Nya dinamakan dengan huduuduttaoh^ 

Al-Huduud , bentuk tunggalnya adalah 
toaddun, secara bahasa, berarti penghalang 
antara dua barang* Kemudian, pengertiannya 
dipakai untuk hal-hal yang telah dfsyariatkan 
Allah untuk para hamba-Nya berupa hukurm 
Sebab, masalah ini berarti membatasi aktifitas 
hukum dan tujuannya. Jika seseorang melanggar 
batasan tersebut, berarti perbuatannya sudah 
keluar dari batasan kebenaran, dan perbuatan 
seperti ini dinamakan batiL 1 2] 

Hadiidun 

Firman-Nya, .i i j j i ■ * ^ * * 

Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 
menutupi) matamu, lalu penglihatanmu pada 
harf Qtnot tajam. (QS. Qaaf [50]: 22) 

Keterangan 

Hadiidun: Tajam karena sudah tidak ada 
lagi yang mencegah penglihatan. 3] 4 

Hadaa'iqun (3*!^) 

Firman-Nya, ^ Kebun-kebun yang 
lebat (Q.S. ‘Abasa [80]: 30) 

Keterangan 

Di dalam Qamus, dinyatakan, bahwa 
adalah 'taman yang mempunyai pepohonan', 
dan bentuk jamaknya adalah Atau, berarti 
'kebun yang terdiri atas pohon kurma'/ 1 Atau, 
bisa juga ‘setiap bangunan yang mengelilingi 
sebuah taman\ Atau, bisa juga 'sebidang tanah 
yang hanya ditumbuhi pohon kurma\ Dan 

yakni kebun yangdimilikiolehMusailamah 
Al-Kadzdzab, maka ketika ia terbunuh, ia 
dikuburkan di sisi kebunnya, dan beralih nama 
dengan hadiiqQtui-mau t, 51 

Hadzarun (>i>) 

Firman-Nya, ji 

dan akan Kami teguhkan 

1. Tafsir Al-Maragto, jilid 2juz 5 him. 201-202 

2 Ibid, |Uid 1 'ijz 2 Nm. 77, assl ol-bodd ialah ieiustu yang mem- 
batasi dan antaradua perform lain menceg^h dari *alah HUiy^ng 
hi nya (merer yuhiija bihi baina fyai-nini fa-votnna'u Lrhat r 

Subuiui-Solaan], ju? 4 Kitaabul-huduud. 

i /iudjilid 9juz 26 him 159. 

4. Qomus Ai-Muhitlh, jui 1 him. 604. 

5- Ibid; lihat juga, Mu'jotv Mufradot Alfaaahzif Qur'an, him. 109 


kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan 
dari mereka itu. (Q.S, Al-Qashash [28]: 6) 
Keterangan 

Yahdzaruun dalam ayat tersebut, maksud- 
nya, mereka waspada terhadap lenyapnya 
kekayaan mereka dan musnahnya mereka melalui 
seorang anak yang lahir dari Bani IsraTL 11 
Adapun firman-Nya, 

sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang 
(harus) ditakuti. (Q.S* Al-lsraa" [17]: 57) Maka, 
Mahdzuuraa, dalam ayat tersebut, maksudnya, 
sesuatu yang ditakuti dan dihindari oleh setiap 
orang. 2] 

Firman-Nya, ijii-j: dan siap-siagalah 
kamu. (Q.S, An-Nisa* [4]: 102) 

Maka dengan di-sukunkan dial* 

nya seperti lafaz aUbadzaru (jiidi) dengan di- 
fathahkan dzei-nya, adalah ai-ikbtiraazu *anhy- 
syai r at-mukhiifl , artinya menjaga diri (bersiap- 
siap) dari sesuatu (bahaya) yang tersembunyi, 
yakni berhati-hati* Di dalam Usaanu/-'Araob 
dinyatakan, yakni kekhawatiran, 

ketakutan {at-khiifah), dan orang yang meng- 
khawatirkan terhadap terjadinya sesuatu lalu 
ia berusaha menjaga diri dari sebab-sebab 
kemunculannya. Imam Ar-Razi mengatakan, 
bahwa at-hidzru wa al-hadzaru , adalah satu 
makna sebagaimana lafaz ol-itsru dan ai-atsoru, 
begitu juga af-mitsfu dan al-matsaiu . Dikatakan; 

j>i, apabila ia bangkit dan waspada dari 
munculnya ketakutan* 3] Hakim berkata kepada 
anaknya: 

(jJ ^£5 jlj-i ^4 4iltL JULLtti j L 

J I 

u Wahai anokku f bertindungtah kepada 
Aiioh dari kejelekan-kejeiekan mamsio, 
dan jadiiah sebagoi oran% yan$ terbaik 
densan penuh kehati-hatian”. A] 


1. Tofsir Ai-Moraght, jilid 7 |uz 20 him. 31. 

2 Wjd.jilidSjuzl5hlm.62. 

3. MubtQQruih-Shihhatib, him. 127, r mtddab; >i- t Nhal. Ash-Shabunr, 
TafsirAbltam, jilid 1 him. 508-509). 

4 Syair di alas dihutip dari Al-Sakiogbotul-Woadhibab fterjemahl, 
disLisun aleh Ali Al-Janm dan Musthafa Amin, Cetakan Pertama: 1993, 
Sinar Barn AJgetendo, Bandung, him. 2S5. 
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Firman-Nya, dan sesungguh- 


nya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga". (Q.S. Asy-$yu'araa J [26]: 56) 

Haadzirutm dalam ayat tersebut, maksud- 
nya, telah menjadi kebiasaan kita selalu berjaga- 
jaga dan siap-siaga datam segala perkara. 11 

Al-Harbu ( V> *JI) 

Firman-Nya, IjijLOj ijLi: 

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), maka ketahuitah, bahwa Allah dan 
RasuhNya akan memerangimu. (Q.S. AbBaqarah 
[2]: 279) 

Keterangan 

Bi-harbin minaUaah dalam ayat tersebut 
maksudnya iatah mendapat kemurkaan dari 
Allah. Bi-harbin minar-rasutstihi: mendapat 
murka rasul-Nya. 21 

Hartsun (I» 

A/-Hortsu artinya “tanaman", atau kata ah 
hortsu dimaksudkan juga dengan makna majaz, 
'alatkelamin perempuan (istri)’. Misalnya, 

(Q-S. At-Baqarah [2]: 223) 
Yakni menyerupakan perempuan dengan sawah 
ladang (aziar'u) sebagai tempat menaruh benih. 
dan ahhartsu juga berarti “kemakmuran hidup” 
(a/-'/moarab) + Misalnya, 

iyt j <1 Uj LfU LijJl J 

(Q,S + Asy-Syura [4T\\ 20) Dikatakan demikian 
karena sambung menyambungnya kehidupan 
seseorang adalah mengonsumsi tanaman dan 
bercampur dengan istrinya, yakni memakannya 
serta menikmatinya* Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa Ai-bortsu adalah melemparkan benih di 
bumi yang siap untuk tumbuh* Untuk sesuatu 
yang ditanam (mohruufs) disebut hartson^J 

Harajun (^) 

Firman-Nya, ^ ^ 

j 1 * 3 <> o' jidjjLI Ji. % 

Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak 
(pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang 
sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 


1. TofsirAl-Moraghi, jilid 7 ju z 19 him. 64. 

2■ ibid, jitid 1 ju; 3 him. 54. 

3. Mujam Mufrodot Affaoihui Qur'an, him. Ill 


(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri 
atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu- 
ibumu. (Q.S. An-Nuur [24]: 61) 

Keterangan 

AhHarQQj; secara bahasa diartikan 
kesempitan, sedangkan dalam istilah agama 
ialah dosa. 11 Al-Haraaju artinya sangat sempit, 
berasal dari kata yang artinya pepohonan 
yang banyak dan saling tumpang tindih, sehingga 
sulit ditembus. Dalam suatu riwayat drnyatakan, 
bahwa 'Umar bin Al-Khatthab pernah bertanya 
kepada seorang Arab badui dari Bani MudLij 
mengenai arti af-harajah. Maka, kata seorang 
badui, itu adalah sebuah pohon yang berada di 
tengah-tengah pepohonan lainnya yang tidak 
bisa dijangkau oleh seorang pengembala atau 
seekor binatang liar. Maka 'Umar pun berkata, 
"Demikian pula hati orang munafik, ia tidak bisa 
ditembus oleh suatu kebaikan punV j 

Hardun 

Firman-Nya, _dan 

berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat 
menghalangi (orang-orang miskin) padahal 
mereka mampu (menolongnya), (Q,S. Al-Qalam 
[68J: 25) 

Keterangan 

AbHardu adalah oi-qashdu (sengaja). 
Harada-yahridu (dengan dikasrahkan lam 
fi'ibnya) hardun yang berarti qashdan. Anda 
mengatakan: yakni qashQdtuqasbdaka. 

Menurut Qatadah dan Mujahid, * 0(00 bardm{atas 
kesungguhan, didasarkan atas kesungguh- 
sungguhan)^ 1 

Harran - Hariirun (yj*) - 
Muharraran 

Firman-Nya, ^ j u jjj ipj ^1 Ya 
Tuhanku, aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yong 
so/eh dan berkhidmat {di Baitul Maqdis). {Q*S. 
All "Imraan [3]: 35) 

1. ibid, |ilid 6 ju; 13 him 134. 

2 . Ibid ,jilid 3juiShlm. 21-12; Iihat juga r Mu'/om Mufradot Alfaozhit 

Qur'an, Nm. lll r Ibnu Manzhur menjelasfc^n bahwa ai-baraj dan nl-hiraj 
adslah fli-rtsmu (dosa). mengatakan uUhpraj menurut lughat 

adalah sangat sempit [Adhyoqudh-dhvyyitil Uhat, Usoatmt Arab, jilid 2 
him. 234 maddob : .~ 

3 Tofsir Al-Qurtubi, jiiid 9jvz 18 him. 153. 
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Keterangan 

Al-fAuharrara: yang dikhususkan hanya 
imtuk beribadah dan membaktikan dirinya untuk* 
Nya, tanpa menyfbukkan dirinya untuk keperluan 
lainJ 1 * 3 * S. Dan, Al-Huruur: Jatuh dengan tidak 
teratun i] (Q.S. Al-Furqaan [25]: 73) 

Adapun firman-Nya, 

Dan sesungguhnya di antara 
kami ada orang-orang yang taat dan ada [pula) 
orang-orang yang menyimpang dan kebenaran. 
Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar- 
benar telah memilih jalan yang lurus. (Q.5. Al-Jin 
[72]: 14) 

Maka Taharru flosyadandalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka menempuh jalan yang 
benar* 1 Dan itulah jalan yang ditempuh oleh 
orang-orang Muslim- 

Al-Hurur 

Firman-Nya, % ^kJi dan tidak 

(pula) sama yang teduh dengan yang panas. (Q,S. 
Fathir [35]: 21) 

Keterangan 

A t-Hurur bin - nahaari ma *a$y-syamsi (panas 
di siang hari yang disertai sinar matahari)/ 1 

Harasan (Ui>>) 

Firman-Nya, iaii ^luji Li-i 

ujij il-ii dan sesungguhnya kami telah 
mencoba mengetahui rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjasaan yang 
kuat dan panah-panah api. (Q,S, Al-Jin [72]: 8) 

Keterangan 

Al-Haras don Al-Hurras mufradnya adalah 
haaris, yaitu penjaga,^ Dan harasahu , berarti 
hafizhahu (menjaganya) bob-nya adalah kataba , 
dan aL (>> 1)3 b* (^>i) maknanya adalah 
menjaga diri dari (waspada, hati-bati). 61 


1. Taf$irAl-Moraghi, jihd 1 |uz 1 him. 1*2- 

I.ibid. jilid 7 Jui 19hlm.35. 

3. Ibid, jiJid lOjuz 23 him. 9S- 

i.ShaIishAt-^ikhafi. jilid 3 him. i£4. 

S. TofiirAl-Maraghi, |ilid lOjuz 29 him. 93- 
6- Lihat- Mtifeloorusk Stiihhaab, him. 130, maddah, Az- 

Zamakhsyari menjelaskan bahwa al-harzu adalah isim mufrad yang 
bermakna jam^k yakni ot-bprroas (benar-benar ber^ikap waipada, tingkat 
kehatHiatian yang tinggi) seperti kata ai-hadam bermakna ai-fraddoom 
oleh karenanya ia disifati dengan kuat. Lihat, A/-tfflsyyoo/,, juj 4 him.160. 


Harasha 

Firman-Nya, tUji i^Jjuu ji ij * * ^ 1 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istrHstri(mu), walaupun 
kamu san$ot in$in berbuat demikian. (Q.S. An- 
Nisa* [4]: 129) 

Keterangan 

AbHarshu ,»ii ialah 

men untut sesuatu dengan sungguh-sungguh 
mendapatkannya. Demikian menurutAbJurjani. 11 

Sedang firman-Nya, »i: 

Seloba-loba manusia kepada kehidupan manusia. 
Arti selengkapnya: Dan sunggufr kamu akan 
mendopati mereka , seloba-loba manusia kepada 
kehidupan duia (di dunia), bahkan lebih loba 
ta$i dan orong-orong mt/syri*. Masin$-ma$m$ 
mereka ingin agor diberi umur seribu tahun, 
padahai umur panjan% itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya daripada siksa . Allah Maha 
Men$etahui apa yang mereka kerjakan. (Q,S. Ab 
Baqarah [2]: 96) 

Harradha {Joy>) 

Firman-Nya, u 2 lj ajju i^ii 

Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa 
kamu mengingat Yusuf, sehingga kamu mengidap 
penyakit yang berate.. (Q.S, Yusuf [12]: 85) 

Keterangan 

Ibnu AbYazidi menjelaskan bahwa U> 
maknanya fasadan (kerusakan), dan al-hardhu 
adalah penyakit yang tidak mengandung kebaikan 
dan yang tidak bisa disembuhkan. Sedang datam 
penafsirannya, kata haradhan bukanlah al-mautu 
(kematian)^ 1 

At-Tahriidh ialah mendorong dan meng- 
anjurkan untuk melakukan sesuatu. 11 Seperti 
firman-Nya, juiit h (Q.5. Al- 

Anfaal [8]: 65) 

At-Hardhu pada asalnya kerusakan yang 
menimpa tubuh, akal baik berupa kesedihan, 
kesempitan. Demikianlah yang diceritakan 


1. Kitab At-To'rifoal, him. £6. 

2. Di dalam catatan kakr kitab ini dinyatakan r bahwa ai-handb 
adalah mendelnati kematian, demikianlah kata Az-Zujaj. Lihat Ibrml Va:idi r 
Gborirbul-Qw'an wa Tafsiiruhu him. 86; frtof |uga, Tafsir Ai-Mofogh r jilid 5 
\ui 13 him. 29- 

3. TafsirAi-Mafaghi, jilid A ju; 10 him. 29- 
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oleh Abu Ubaidah dan lainnya. 1j Yakni, sebuah 
kata yang membicarakan tentang seman$at 
peperangan, dan tertera pula di dalam firman- 
Nya, dan kobarkanlah semangat para 

mukmin (untuk berperang). (Q.S* An-Nisa* [ 4 ]: 
S3) 


(mundur) di waktu itu, kecuali berbetok untuk 
(siasat) perang* (Q,S. At-Anfal [ 8 ]: 16) 
Al-Mutaharriifu iU-qitaali wo 
berasal dari kata al-harf, "ujung'\ Sedang 
maksudnya ialah berbelok dari satu sisi ke sisi 
yang lain. I] 2 


Harrafa ( 

Firman-Nya, ftjsji MereKa 

(orang-orang Yahudi) mengubah perkataan dari 
tempat-tempatnya. (Q,5* An-Nisa' [4]: 46) 
Keterangan 
Dikatakan: j 

yakni jj* (curang)* Dan Al-Azhari 
mengatakan bahwa apabila manusia menghindar 
dari sesuatu maka dikatakan ^ 33 x 3 

Sedangkan firman-Nya, 4 ji ju*j: 

Menyembah Allah dengan berada di tepi. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Dan di antara manusia 
ada orang yang menyembah Allah dengan berada 
di tepi; maka jika ia memeroleh kebajikan, 
tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia 
ditimpa oleh suatu bencana, berbaiklah ia ke 
belakang, Rugilah ia di dunia dan di akhirat Yang 
demikian itu adalah kerugian yang nyata. (Q.S* 
AMHajj [22]: 11 ) 

Maka, ji artinya berada di tepi* 
Dikatakan: 0^1 ^ Yakni, satu sisi 

yang disukai dan masih ada kecondongan kepada 
yang lainnya. Ibnu Saidah mengatakan bahwa 
apabila ia melihat sesuatu yang menarik hatinya 
ia mengambil bagian darinya* Menurut Az-Zujaj 
adalah *a/oa her fin adalah atas keraguan {‘ala 
syakkin). Dan hakikatnya bahwa ia menyembah 
Allah dengan cara yang ditentukan oleh agama 
yangiatidakmaumasuk di dalamnya secara bulat, 
meyakinkan. Maka jika mendapatkan kebaikan 
maka ia tentram, dan jika mendapatkan cobaan 
(fitno/i) maka ia menggerutu dan ia kembali ke 
agama yang dipeluk sebelumnya.^ 

Firman"Nya, iij Ti t ^fi ^ 

JUj: barangsiapa yang membelakangi mereka 


1. Asy-Syauk^ m r Fathvt Qadiir Cet Ke-3 Daar Al-F ikr (1973 M/1393 H), 
jilid 2 him. 49. 

2. IbnuManrhui; Op. Ctt., ji|id9hfm, 43 maddah j,- 

3. ibid, ji ltd 9 him. 4 ] maddah jj . 


Harraqa 

Firman-Nya, Angin keras 

yang mengandung api, lalu terbakarlah***. (Q,S. 
Al-Baqarah (2]: 266) 

Keterangan 

Dikatakan, 31 IH y^ng 

membakar). Dan ^2 ji , berarti meletakkan 
hawa panas pada sesuatu tanpa adanya lidah api 
seperti terbakarnya pakaian dengan lembut :| 

Harraka 

Firman-Nya, ^Janganlah 
kamu serakkan lidahmu untuk (membaca) Al- 
Qur'an karena hendak cepat-cepat (menguasai) 
nya. (Q.5. AbQiyaamah [75]: 16) 

Keterangan 

AbHarakah adalah lawan dari as-sufcuun 
(diam). Dan tak akan terjadi selain terhadap 
anggota tubuh yakni gerak anggota tubuh dari 
satu tempat ke tempat yang lain* Dan terkadang 
dikatakan iisr apabila memungkinkan dan 
apabila bertambah bagian-bagiannya dan apabila 
berkurang bagian-bagiannya* 3] 

Harrama (fa-) 

Kata haram adalah istilah syara\ Di dalam 
sebuah riwayat istilah haram didefinisikan: 

j <j)l ^j-> U pljitll 3 j ^ U JMitJt 
( iii oilw Uj 
“Sesuatu yang hatat adalah apa-apo yang 
dihalatkan Allah di dalam kitab-Nya. Dan 
sesuatu yang haram adalah apa-apa yens 
diharamkan oleh Allah di dalam kitab-Nya * 


1. Tafsir Ai-Moraght, |ilkJ 3 juz 9 him. 178. 

2. Mu'jam Mufradvt Alfawhil Qur'an, him, 113. 

3. ibid, him. 113; sU’Tss'alabi menjelaiksn tentang seputar jenis- 
jenis gerakfflMurtifcrf]), antara Jain: (gerakan api, gejolak), ^ feerakan 
angin, ki^aran), ^(gerakan sic embak), (gerakan buitii, gempa).Uhat, 
Tsa'alabJ, FiqhnS Lughah Wa Sirrut 'Arabiyyah, Qitsmui-Awwal, him. 192; 
untuk memperoleh pengertian lafaz--lafa; tersebut, baca buku ini 
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Sedans apa-apa yang didwmkan make bal 
itu sesuatu yang dimaafkart''. n 
Didalamkitab-kitabfikihdapatdiketemukan 
tentang halal dan haram, yang secara umum 
terdapat dua tempat: a) dalam lapangan adat; 
dan b) di dalam lapangan ibadah* Di dalam 
Lapangan adat, kaidah fiqih menyebutkan: 

& U^I *3UJi j 

"Asalsesuatudidalamurusanadatkebiasaon 
menunjukkon kebotehonnyafhalal} kecuaii 
ada datii yang m en$haratrtkannyQ” 

Sedang di dalam lapangan ibadah, 
dinyatakan: 

"teal di dalam ibadah menunjukkan 
keharamannya " 

Sejumlah ayat berikutini yang menggunakan 
kata harram, hurrima, yang menunjukkan hukum 
haramnya sesuatu, antara lain: 

1 ) Haramnya bangkai, darah yang mengalir, 
daging babi, binatang yang disembelih atas 
nama setain Allah, binatang yang terlempar, 
yang tercekik yang tidak sempat disembelih; 
dan sembelihan untuk berhala, mengundi 
nasib, sebagaimana dijelaskan dalam Surat al- 

Waidahi^jijUJ 

V) jiUi js i uj aa Jo ■ 1ij ij jjU, b *>^>1 b *Liikdi j <j 
( j#ia O'j 

jLjil dj j (SI I *' LiuUlij 

Jjji *U)I ,j|i j(j)L Jit jj (Q-S, Al- 
Maidah [5]: 3) (QS + AL-An‘am [ 6 ]: 145) 

2) Tentang orang-orang yang haram dinikahi, 

Antara lain: a) ibu-ibu kamu b) anak- 

anak perempuan kamu ( 1 ^); c) saudara- 
saudara perempuan kamu (^±i); d) saudara- 
saudara perempuan bapakmu e) 

saudara-saudara perempuan ibumu <^>); f) 
anak-anak perempuan dari saudara LakHakimu 

g) anak-anak perempuan dari saudara 
perempuanmu (cJk\ iuu); h) ibu-ibumu yang 


L At-Tirmujzi, Abi Muhammad bin bin Saurah, Simcm At- 
Tirniid?i r Tahqiq; Shidqi Jamil Ai-'Aththaar, Jfftdb: Af-tjboos. Bcb: Libaa- 
wlFirtd ',]uz 3 hadisno 17*2, him. 2S0. tahun 2001 M.W21 H, Daar Al- 
Fikr r fleiruHilwnon; Ibnu Majjah, Al-Hafidi Abi 'Abdullah Muhammad bin 
Yazid Al-Qazwirti^ Tahqiq: Shidqi Jamil Al-Aththaar, Krtoiv Ai-AXh'imah, 
Bab: AkfaSJubni v/Q As-5fJmtrn, jui 2 hadii no. 3367, him. 309, tahun 1095 
|yy,141S H r Daar Al-Fikr, Beirut- Libanon. 


menyusui kamu i) saudara 

perempuan sepersusuan j) 

ibu-ibu istrimu, mertua kamu k) 

anak-anakistrimu yang dalam pemeliharaanmu 
(anak tiri) dari istri yang telah kamu campuri 
Jll)istri' 
istri anak kandungmu (menantu) (^LLi &%■ 
m) memadukan dua perempuan 
bersaudara (o^i c£ ^ 3 ^ jO- n) wanita yang 
sudah bersuami, kecuaii ia berstatus budak 
kamu(^u:i *u 4 Ji j* (Q,S, An’ 

Hisa' [4]: 23-24) 

3) Haramnya perbuatan dan i'tiqad yang batil di 
antaranya perbuatan fakhsyo’ sebagaimana 
bunyi ayat, uii: Tuhanku hanya 

mengharamkan perbuatan keji. Maka di antara 
perbuatan fakhsya ' sebagai perbuatan haram 
antara lain: a F melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar; b, mempersekutukan Allah; 

c, mengada-adakan terhadap Allah tanpa 
dasar pengetahuan, (Q.S. Al-Araaf [7]: 32); 

d, homoseksual, seperti yang ditakukan oieh 
kaum Luth a.s*, sebagai kekejian yang tidak 
pernah dilakukan kaum sebetumnya, (Q.S. 
Al-'Ankabuut [29]: 28); begitu juga kategori 
fahsyao ' adalah tawaf di jaman jahiliyah:^ 

^ ilit Ji L^: bjjl UiiUU L^Jjt IjJlj 

j^Lu v u 4 JJ 1 Jjt (Q.S. Al-A raaf 

[7]: 28) 

Terhadapayattersebut(suratAl-Araf)lmam 
AbMaraghi menjetaskan bahwa a/-/ao/chfsyaA P 
“Peribadatan yang menyimpang" pada ayat 
tersebut adalah tawaf yang biasa dipraktekkan 
oleh orang-orang jahiliyah dalam keadaan 
telanjang, sebagaimana ketika dilahirkan oleh 
ibudbu mereka, Mereka mengatakan (berdalih), 
“kami tidak berthawaf pada rumah Allah dalam 
pakaian yang kami gunakan untuk bermaksiat 
kepada-Nya , 11 

Selanjutnya, at-tuhnim (tasrifnya, her* 
rama-yuharrimu), "pencegahan", la bisa berupa 
pencegahan sebagai suatu pembebanan (tohrini 
taktiif). Yaitu seperti diharamkannya segala yang 
keji, baik yang nyata maupun yang tidak nyata, 
atau bisa juga berarti pengharaman secara paksa 


1 . Tafsir Af-MQFQghi r \\hd 3 iuj fihlm. 12 fi. 
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(ta/tnm qahrin), seperti dicegahnya surga dengan 
segala isinya terhadap orang-orang kafir. 1] 

Di antara yang ban yak beroperasi seputar 
haram adalah uslub nahiy yang menunjukkan 
larangan secara mutlak dengan sisbat ia taf’ol, 
misalnya wala taqrabaa haadzibisy syajarah , 
“janganlah kamu berdua mendekati pohon ini ,T 
(Q.5. Al-Baqarah [2]; 35). (baca qarabo). Secara 
iofzbiyab menggunakan harrama, nabay, atau 
dengan ditaiab yang menunjukkan ancaman 
misalnya w oilun, makruuban, lu’ina. Atau dengan 
menggunakan ungkapan yang lain misalnya 
wan-naaru matsa walum, “tempat menetap 
mereka adalah api yang menyala, neraka.” (Q.S. 
Muhammad [47]: 12) sebagai vonis mereka yang 
disiebutkan sifat dan perilaku tercelanya. Dan 
begitulah seterusnya yang secara keseluruhan 
menunjukkan arti larangan. 2J Baca Lu’ina, 
MatswQy, 

Kemudian larangan mengharamkan hal- 
hal yang halal (ath-tbayyibaat) dinyatakan: 

4lll ^JLUU kill \y>'y*d> V ^ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah 
Alah haramkan bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
(Q.S. Al-Maidah [5]: 87) 

Sedangkan berarti “diharamkan”. 

Seperti firman-Nya, Allah 

berfirman: "(Jika demikian), maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan bagi mereka selama empat 
puluh tahun.... (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 26) 

Hurum {fj>) 

Firman-Nya, 0; ouJi V ^jji i^iL 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu 
sedang ihram, (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 95) 

Keterangan 

A(-Hurum adalah kata jamak dari 
horamun, baik untuk laki-laki maupun untuk 

1. ibid, jilid 3 jui 8 him. 164. 

2. UMuk perobahasan secara detail beriaiatari dengan katiah per* 
intah dan larangan, lihal DR. Yusuf Al-Qardawi, Al-Hotat waAi-Harom {Ho¬ 
tel don Horam), edisi Indonesia (Ors. Abu Sa'id Al-Falabi dan Aunur Rafiq 
Shateb Tahmid Lc >, Cetakan Pertama, September 200QM/Jumadil Akhir 
1421H, fiofcbani Press-Jakarta, him. 17-30 


perempuan. Maka dikatakan, i f j* 

yakni wanita yang dalam ihram, baik dalam 
ibadah haji maupun umrah. 11 

A/-Huruum adalah bulan-bulan ketika 
Allah mengharamkan memerangi mereka 
dalam suasana pemakluman dan penyampaian 
pemutusan hubungan, tertera dalam firman-Nya, 
^ bgi $ \yt^: “maka berjalanlah kalian 
(kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan’\(Q.S. At-Taubah [9]: 2) 2 l 

Sedangkan firman-Nya, aii 

4 % jif 0 aJJK Demikianlah (perintah Allah). 
Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang 
terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik 
baginya di sisi Tuhannya. (Q.S. Al-Hajj [22]: 30) 

AbHurumaat dalam ayat tersebut maksud- 
nya ialah kewajiban-kewajiban agama, seperti 
manasik haji dan sebagainya. /Mengagungkan 
kewajiban itu berarti mengetahui kewajibannya 
dan mengamalkannya. 31 Dan, Al-Hurumaat t 
bentuk tunggalnya adalah hurmatun 
artinya sesuatu yang harus dihormati dan 
dilestarikan/ 1 2 Baca Sya’aadriilQoh. 

Hizbun 

Firman-Nya, 

paftf-rj: . 1 ^- 0 f Maka berselisihlah golongan- 

golongan (yang ada) di antara mereka. Maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu 
menyaksikan hari yang besar. (Q.S. Maryam [19]: 
37) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
44t> ialah kata dalam bentuk mufrad, sedang 
jamaknya ialah Ahzoabun (4»!>*0- Dan 
adalah orang-orang yang berhimpun untuk 
menyakiti Nabi Muhammad saw. memporak- 
porandakan kekuatannya dan menghancurkan 
agamanya. 51 

Sedang kata Ai-Abiaob yang tertera pada 
ay at tersebut di atas ialah golongan Nasrani, 
yang kesemuanya berjumlah tiga.* 1 

1. ibid, jilid 3 jui 7 him. 30. 

2. Ibid, jilid 4 |(J2 10 Mm. S7. 

3. TafsirAI-Morogbi, jilid 6 \vi 17 him. 108 

4. ibid, jilid 1 jui 2 Mm. 91. 

5. ibid, jilid 8 juz 24 him. 66; lihat him. 133 

moddob; ^ *. 

6. ibid, jilid 6 juz 16 him. SO. 
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Hazana (<£>) 

Firman-Nya, jjjj & 

Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasanya 
apa yang mereka katakan itu menyedihkan 
hatimu.... (Q.S. Al-An'am [6]: 33) 

Keterangan 

Ai-Huznu: seperti arrusydu dan ar-rasyad f 
as'Suqmu dan as-saqam y yakni duka cita yang 
terjadi karena malapetaka. I] 

Dikatakan bahwa i>*ii iaiah penderitaan 
yang menimpa jiwa bukan karena raibnya sesuatu 
yang dicintai; atau tidak tercapainya sesuatu 
yang disukai; atau terjadinya sesuatu yang tidak 
disukai dan tidak ada jalan untuk mengatasinya 
selain dengan menghibur diri* Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al-Khausar: 

^ pi 

^ n ■ ■ ■ * K * J Il ^Lc. 

^UvLlJ! Ll 

"Andaikata dr sekeWingfcu tidak terjodi 
dengan yang mengerti saudaranya, 
tentuiah aku sudoh membunuh diriku, 
tidakiah mereka itu seperti saudaranya , 
tetapi aku lupa menghibur dirinyo karena 
akibat kesedihan itu. 2] 3 

Firman-Nya, ^juikiiiti 

jjiLU iyg: l>uu* 5j: Maka dipungutlah 

ia oleh keltiarga Fir'aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 51 
Sesungguhnya Fir'aim dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 8) 

Maka, U-yakuuna iohum *aduwwan wa 
hozanan (yang akibatnya menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka). Gaya bahasa ayat 
tersebut seperti perkataan anda kepada orang 
lain ketika anda menyindir atas perbuatan yang 
dilakukannya, dia gembira bahwa dia telah 
berbuat baik, padahai dengannya ia menerima 
malapetaka, “kamu melakukan hal ini hanya 
untuk kemudaratan dirimu.” Dalam tradisi 
perkataan orang-orang Arab, bahwa mereka 


1. ibid, jilid 7 juz 20 him. 36. 

2. Ibid, jilid 3 juz 7 him. 106. 

3. ibid, jilid 7 juz 20 him. 36. 


menyebutnya keadaan sekarang dengan akibat 
yang akan da tang. Penyair mereka mengatakan: 

ULUiJ^ 

—itjil 

'"Setiap orang yang menyukai memefi/iara 
bayinya hanya untuk kematian , dan 
kita membangun rumah hanya untuk 
kehancuran masa'\ 

Sedangkan penyair yang lain mengatakan; 

I LdT 

“Induk binatang memberi makan anak * 
anak hanya untuk kematian, sebagaimana 
tempabtempat tinggal dibangun hanya 
untuk kehancuran’\' ] 

Hasiba (v^) 

Firman-Nya, 

“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada 
waktu ini sebagai penghisab terhadapmu. ” (Q.S. 
Al-lsra' [17]: 14) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa sama dengan 4***i>, 
yaitu menghitung amal seseorang, yang baik 
ataupun yang buruk. 2J Sedang (dengan 

dikasrahkan srn-nya) dengan tasrifnya: al-hi$ab y 
husbanan, husbanun minas-somao* yang berarti 
muromun (keinginan, maksud, kehendak). 51 

Di beberapa tempat kata hasiba dimuat, 
berikut perubahan bentuk katanya, di antaranya: 
1) Firman-Nya, Lj|i * *j V>u 4 J| 4JUi « ^ 
aTj i;u>: Barangsiapa menyembah tuhan 
yang lain di samping Allah, padahai tidak 
ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka 
sesungguhnya perhitungannyo di sisiTuhannya. 
(Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 117) 

Hisaaban (Lu>.) dalam ayat tersebut 
artinya yang cukup memuaskan. Dikatakan, 
yang artinya: Si fulan telah 
memberikan sebuah hadiah yang memuaskan 
diriku. Atau sebagaimana dikatakan oleh 
seorang penyair: 

“Tatkaia aku sompoi kepadanya , io meme- 
Mku dengan hangat don menghormatiku 

1. (bid, jilid 7 juz 20 him. 33. 

2. Ibid, jilid 5 j Li? IS him. 21. 

3. At-TosM ti Vhumit-Tamiit, juz 1 him. 18. 
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dengan baik dan ia menyertakan sebuah 
hadiah yan$ cukup memuaskan diriku’\' ] 

1) Firman-Nya, ^ i^g^ayij. ^<ii .\u\j \i ^ -A 
L^U:Lii (Q.S. AL-Kahfi [18]: 9) 

Make hasibta, artinya "bahkan apakah 
kamu mengira..,,” Pada zahir firman ini 
ditujukan kepada Nabi saw,, sedang maksudnya 
ialah ditujukan juga kepada yang lain, 2] 

"JfDriH ^n-Nya ? uL^.o^y(Q.S. ArnNaba* [78]: 
27) Maka, Hisoaban maksudnya ialah akan 
diperhitungkan amal mereka atau diberi 
pahala sebagai imbalan atas kebaikan amal 
mereka 

Imam As~Suyuti menjelaskan bahwa 
setiap dimuat kata husbaan , maksudnya iatah 
ai-'adod (hitungan) kecuali 

(Q.5. Al-Kahfi [18]: 41), yang berarti siksa 
(d^adzaob).^ ] Begitu juga firman-Nya, 

U>£m 6>£w 

Dan tidak ada pertanggunganjawab sedikitpun 
atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa 
mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah) 
mengingatkan agar mereka bertakwa, (Q.S, Al- 
An J aam [6]:96) 

Kata dan iuiJeii, juga dimaksudkan 
dengan penggunaan bilangan da lam bend a 
dan waktu. 5] Misalnya, jJUr ijjtlfcj; 

agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
hitungannya, (Q.S, Yunus [11]: 5), begitu juga 
firman-Nya, ^4" Mata ha ri dan 

bulan (beredar) menurut perhitungan, (Q.S. Ar- 
Rahmaan [55]:.,.) 

Kata al-husbaan adalah kata masdar yang 
di dalamnya terdapat tambahan ( az-ziyaadah ) 
berupa aiif dan nun sebagaimana yang kerap 
terdapat di beberapa lafaz, misalnya , 

Sedangkan makna bi-husbaan ialah 
dengan menghitung dan menentukan dari yang 
Mahaperkasa danMahaMengetahui, yang demikian 
itu merupakan ayat-ayat Allah dan mengandung 
berbagai kenikmatan bagi anak Adam sehingga 
mereka dapat mengetahui hitungan bulan, tahun 


]. Tofsir AI-Moroghi r jilid 10 juz 30 hfm. 16. 

I. jilid Sju;15 him. 121. 

3. (No 1 , jilid 10 |u; 30 him. 11 

4. Af'itqwn fi Vluumit Qur'an, juz 2 him. 132. 

5. TafsirAI-Morvght, jilid 3 juz 7 him. 96. 


dan hari'hari. Dan dengannya juga diharapkan 
dapat mengetahui bulan Ramadhan, bulan-bulan 
Haji dan hari Jum'ah. Dan manfaat lainnya ialah 
dapat menghitung datang bulan (haid) bagi 
perempuan, 11 

Hasiibun (lo^) ialah salah satu di antara 
asma Allah yang mencakup Kaafun (Yang Maha 
Sempurna), ‘Alimun (Yang Maha Mengetahui), 
Qaadirun (Yang Mahakuasa), dan Muhaasibun 
(Yang Mahadetail hitungannya)^ 1 Di antaranya, 
V Dan cukuplah Allah sebagai 
Pembuat perhitungan. Yakni balasan terhadap 
orang-orang yang menyampaikan risalah 
Tuhannya, dan tidak takut kepada selain-Nya. Arti 
selengkapnya berbunyi: (yaitu) oran$-oran$ yan$ 
menyampaikan risalah-risalah Allah , mereka 
takut kepado-Nya dan mereka tiada merasa takut 
kepada seorans (pun) setain kepada Allah . Dan 
cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitun$an , 
(Q.S. At-Ahzaab [33]: 39) 

Hasadun 

Firman-Nya, LijjuJ*; ji: Sebenarnya kamu 
den$ki kepada kami. (Q.S, Al-Fath [48]: 15) 

Keterangan 

AhHaasid adalah orang yang berharap agar 
kenikmatan yang dimiliki orang lain hilang dari 
tangannya, 31 At-Hasad adalah anda berangan- 
angan agar kenikmatan itu berpindah kepadamu, 
Al-Ahfasy berkata: dan sebagian mereka 
mengatakan (dengan dikasrahkan) hasadan 
(ditanwinkan) dan, (dengan difathahkan) 

dan, j^Jui (ajl^) maknanya adalah 

sama dan y^si\ (juUs)(kaum yang sating 
mendengki) dan hasadatun seperti halnya kata 
haamit dan hamalah. 4] 

Hasiiran 

Firman-Nya, lUaiy* 

Uji* jjlzA iwli dan janganlah kamu 

jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu menguturkannya karena 

1. Aiy-Syanqithiv, Muhammad Al-Amiin bin Muhammad Al-Mukhlar 
Al-Jakasmy, Adhwo-tjf-Bayaar) fii Idh whit-Qur'an brI-Qur'an, At-Aaltmuf- 

Beirut (t.t), juz 7 him. 736- 

2. Kitob At-Tashil, juz 1 him. 13. 

3. TafstrAf-Mpraghi' jilid 10 jut 30 him. 267. 

4. Muttonrush Sbibhoah . him. 135, maddob, JlT ,- 
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itu kamu menjadi tercela dan menyesoL (Q.$. Al¬ 
tera' [17]: 29) 

Keterangan 

Imam M-Maraghi menjelaskan bahwa 
Mahsuuran , adalah orang yang tidak bisa lagi 
berjalan karena kepayahan dan keberatan. 11 
a bhasratu menurut Ar-Raghib, ialah 

“kesedihan atas sesuatu yang telah berlalu. 
Seolah-olah, orang yang sedih ikut tergerogoti 
oleb kuatnya keletihan yang teramat sangatV 1 * * 
Adapun firman-Nya, fa ,>jVb 

(Q*S. Al-Anbiyaa 

[21] 19) Maka, Yastabsiruun dalam ayat tersebut 
ialah merasa payah dan letih. Dikatakan, fa 
unta jantan/betina payah dan letih. 
Istahsara semak na dengan tobassara^ 

Sedangkan firman-Nya, fa m u jLuJi Jkifa\i 
fafa «u1^6Jf^j (Q.S. Yasin [36]: 30) Maka, 
Yqq basratan ‘alai 4 5 ibaad maksudnya kesedihan 
bagi mereka adalah memperolok-olok para 
rasul. 41 

Hassa >) 

Firman-Nya, & Jiiji&ij^L* fa\ uii 

fill j: Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran dari 
mereka (Bani Isra’il), berkatalah dia: “Siapakah 
yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
menegakkan agama Allah? (Ali Imran [3]: 52) 
Keterangan 

Di dalam Tafsir 4/-Kosyyafdijelaskan bahwa 
makna abossa , arttnya mengetahui sesuatu 
dengan pasti (tidak ada keraguan) di dalamnya, 
seperti halnya mengetahui sesuatu dengan panca 
indera. s] Dan Al-fhsaasu adalah mengetahui 
dengan perasaan. Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, lii lUi \fa'\ Uii 

(Q.$, Al-Anbiyaa r [21]: 12) 61 

Firman-Nya, fa# & \fafa 
^hi ij fay Hai anak-anakku, pergilah 


1 TafjtrAl-Maroghi, jilid S |ui 15 hfm 31. 

2. Ar-R*ghib, Op. Cit ., him. 117. 

3. Tofstr Al-Maraghi, jilid 6 jut 17 him. 14. 

4. Lihat, Shohih At-Bukhari, jilid i him. l$4. 

5 Tafsir Al-Maragtn, jilid 1 ju? 3 him. 166; lihac juga, Mv'jom Mufra- 
dotAlfoaiM Qur'an, him. 115. 

6. (bid, jilid 6 juz 17 him. 11; fmam AJ-Bukhari menjelaskan bahwa 
Ahossu dalam avat tersebut ialah tawaq<jauuhu dan ohsastu. Sedan&, 
al-jorsu, dan ai-himsu artinya sama Yakni, swara periahan {osb- 
shairfoWchc/ry). Li hat, Shehrh AbBukbori, jilid 3 him. 164. 


kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. (Q.S. Yusuf [12]: 87) 

Maka, Tahassasuu bararti cari tahulah 
tentang Yusuf dengan indera kalian, seperti 
pendengaran dan penglihatan, 11 

Adapun firman-Nya, Uj fa 

Dan sesungguhnya Allah telah 
memenuhi janji-Nya ketika kamu membunuh 
mereka dengan izin-Nya. (Q.S. Ali Mmraan [3]: 
152) 

Maka fa*** di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah “memberantas mereka dengan 
cara membunuh dan membasmi mereka sampai 
ke akar-akarnya’\ Terambil dari perkataan 
mereka, fa, yang artinya belalang 

yang musnah, yakni bila ia terbunuh oleh 
dinginnya udara. Sedangkan ^fa fa adalah 
tahun paceklik, maksudnya, apabila tahun itu 
menghabiskan segala-galanya. Jadi, seolah-olah 
pembunuh telah mematikan inderanya dengan 
cara membunuh nya. Sebagaimana dikatakan, 
batbaanahu, apabila ia mengenai perutnya, 
dan perkataan, warasahu, bila ia mengenai 
kepalanya. 25 

Dan adalah bunyi gerak api neraka. J| 
Sebagaimana firman-Nya, j fa i <r~fa Y 
ofaii u: mereka tidak mendengar 

sedikitpun suara api neraka, dan mereka kekal 
dalam menikmati apa yang ditngini oleh mereka. 
(Q.S, Al-Anbiyaa’ [21]: 102) 

Husuuman 

Firman-Nya, tefa juj fa Ufa 
Ufa: Allah menimpakan angin kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus- 
menerus. (Q.S. Al-Haaqqah [69]: 7) 

Keterangan 

Asy-Syaukanimenjelaskandidalamtafsimya 
bahwa ol-husuum adalah at-tataabu^mengikuti). 
Maka apabila mengiringi sesuatu dan tidak putus- 
putus disebut dengan al-husaum . 4J 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Husuuman dengan terus-menerus dan satu dari 


1. Ibid, jilid 5 ju* 13 hlm.29. 

2. Ibid, jilid 2 juz 4 him 98. 

3. (bid, |ilid 6 jut 17 him. 72. 

4. Imam Asy-SyaukanL fathu!Qadiir jilid 5 him 280. 
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padanya sifatnya mematahkan. Oleh karenanya 
Al-Hasm berarti mematahkan dan mencabut, 
sedangkan pedang dinamakan a/-busam, karena 
ia mematahkan musuh dan keinginannya untuk 
menyerang. 11 Menurut Ar-Raghib, oi-hosmu 
adalah bergesernya jejak sesuatu. Dikatakan: 

yakni hilang unsur-unsur (karat)nya 
yang dengannya dinamakan pedang yang tajam + 2) 
Maka yang tertera pada ayat di atas, 

Ada yang mengatakan hilang jejak-jejak mereka, 
ada pula yang mengatakan hilang pemberitaan 
mereka dan ada juga yang mengatakan terputus 
kehidupan mereka yang kesemuanya masuk 
dalam pengertian keumumannya^ 1 

Hasanun ( 5 ^>) 

Firman-Nya, ^ t>j* tii i^iti iLuii 

ijjaii Kemudian apabila 

datang kepada mereka kemakmuran, mereka 
berkata; "Ini adalah karena (usaha) kamf\ (Q*S, 
Al-A'raaf [7]: 131) 

Keterangan 

Af-Hasanah dalam ayat tersebut maksudnya 
adalah kesuburan dan kemakmuran hidup.^Di 
dalam Mu'jam dinyatakan: yakni ji> 

(indah, cantik). fsitrt fa*U untuk mudzakkarnya 
dan untuk mu’annasnya SLu^, dan jamaknya 
£u*(untuk mudzakkar dan mu'onnos)^ 

Adapun firman-Nya, iii* LioJ! j iliiiUj 
(Q*S. An-Nahl [16]: 1ZZ) Maka, 
ai-hasanah berarti kecintaan seluruh pemeluk 
agama-agama kepadanya, sebagai pengabulan 
doanya kepada Allah, J 
"Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi 
orang-orang (yang datang) kemudian". (Q*S. Asy- 
Syu'araa’ [26]: 84)^ yakni, Ibrahim a.s. Selain 
dfsebut qaanitan tUtoab, "seorang yang tunduk 
kepada AUah”, haniifan, “seorang yang lurus", 
dan ia juga dinyatakan syaakiran li-an’uniihi., 
"yang berterima kasih". (Q*S* An-Nahl [16]: 120- 
121 ) 

1. Tafsir Al-Moraght, jilid 10 \ui 29 him. 50; Ai-KQfyyaaf r juz 4 him. 
ISO. 

2. Ar-Raghib, Mu'jam Mufratio t Alfoazhil Qur'an, him 117. 

3. Ibid. 

4. Tofsir Al'Maraghi, jilid 3|M2 9 Mrn. 40. 

5. MujamAl-Wosiith^jvi 1 bsb ha' him 174. 

6. TafsirAI-Maraghi' jilid 5 jui 14 him. 157. 

7. 1bid r jilid 7 jm 20 him. 21. 


Sedangkan Firman-Nya, iii ^ 

jj j&4j ji* (Q*S* An-Nami [27]: 
89) Maka, al-hasanah berarti keimanan dan 
amal saleh. 11 Yakni, siapa saja yang beriman dan 
beramal saleh maka ia benar-benar aman dari 
terkejutnya tiupan sangkakala. (tihat, ayat ke- 
87) 

AbHusna adalah kata mu'annas dari a/- 
ahsan, yang terbaik. Sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, 

Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Dia mempunyai of 
asmaaui husna (nama-nama yang baik), (Q*S. 
Thaaha [20]: Z) 1 ' 

Adapun firman-Nya, 

(Q*S* AL-Anbiyaa’ [21]: 101) Maka, 
d-busna berarti kata-kata yang terbaik yang 
mengandung kabar gembira tentang pemberian 
pahala kepada mereka ketika mereka mendapat 
balasan atas amalnya. J] 

Dan al-chsaon artinya yang paling utama (a/- 
afdhaai ), dan jamaknya Dan petakunya 

dinyatakan dengan -jm. dan AI-Mubs/mm ialah 
orang-orang yang ikhlas dalam mengerjakan 
setiap perkara agama.^ Seperti firman-Nya,ji 

4JLw LajUj Yj *UJI jLi 

^ r Vi i^;j ft ^ u J : * * i' hi 3 j& : '} f<r: Daging-daging 
unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mentapainya. Demikfanlah 
Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya 
kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu* Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berbuat baik, (Q*S* Al-Hajj 
[22]: 37) 

Yakni, orang-orang memandang bahwa- 
sanya ketakwaan sebagai satu-satunya bekal 
yang sampai kepada Allah, bukan barang-barang 
material, seperti jenis qurban, darah dan 
dagingnya* Dan begitu juga firman-Nya,^!^ 

4_UI JLaJtj 4JU 4JU LmJ 

^^yi (Q.S. An-Nisa' [4]: 125) 


1. ^UjiiidejuzieWm.SA 

2. ibtd, |ilidt. jui 17 him. 72. 

1. Mu'jam Ah , j u; 1 ba h iff' h lm. 174. 
4. Tafaf Ai-MarQghi r jilid 0 jui 17 him 114. 
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Maksudnya, orang yang terbaik dan paling 
mulya adalah yang mengtkhlaskan agamanya 
untuk tunduk semata-mata kepada Allah, dengan 
mengikuti ajaran agama Ibrahim yang lurus* Baca 
Khalasha (Ikhloash), Haniif , Taqm (Waqay). 

Adapun firman-Nya, o* o' Vs 

jjj: dan tidak boleh mengganti 
mereka dengan istri-istri yang lain, meskipun 
kecantikannya menarik hatimu. (Q.S + Al-Ahzab 
[33]: 52) 

Maka A/-Husnu dalam ayat tersebut dimak* 
sudkan sebagai ungkapan dari setiap yang 
membungkam yang padanya ada sesuatu yang 
dicintai/ J 

A/-Htfsara?/? adalah lawan dari as-SQyyi'ah 
(keburukan) baik dari segi ucapan maupun 
perbuatan. Dan ialah tegar dan kuat di 

jalan Allah, dan bentuk jamaknya ialah 
Dan dikatakan: yakni 

iLu* (bersungguh-sungguh dan menguras hingga 
batas kemampuannya). 2J 

Adapun ou^ii: Orang-orang yang memper- 
lakukan wanita-wanita yang ditalak secara baik- 
baik^ 1 2 3 4 5 Sebagaimana firman-Nya; o) £ii» V 

Jl* Ij ihjrt't jl U «LkLll pthaJL 

U> LtL* ajjj j&\ frjji 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 237) 

Vang demikian itu dikarenakan Ai-ibsaan 
dimaksudkan dengan membalas kebaikan dengan 
yang lebih banyak dari padanya, dan membalas 
kejahatan dengan memberi maaf. J] AM/roron 
(ou^yi) secara bahasa adalah "perbuatan” (;^ii), 
yakni berbuat baik sebagai sesuatu yang pantas 
dilakukan. Dan menurut syara J af-ihsaan ialah 
menyemah Allah seakan-akan kamu melihatnya, 
dan bila kamu tidak meiihat ketauhilah bahwa 
Allah melihatmu, 5] 

Hasyara 

Firman-Nya, o^i $ iU-ij i>iii 
^tu: Pemuka-pemuka itu menjawab: "Berilah 
tangguh dia dan saudaranya serta kirimlah ke 


1. Ar-ftafhib, Op. CH. t him. 117. 

2. Mti)nmA{-Wasiitti r \U2l babJiff'hlm. 174. 

3. TafsirAi-Maroghi'lM 1 ju 2 2 him. 1% 

4. /btf,jilid5ju?14h<m.m. 

5. Al-Jurjani, Kitab At-Ta'rifaat, him. 12. 


kota-kota beberapa orar\$ yan$ mensumpulkan 
(ahli-ahli sihir), (Q,$. Al-A'raaf [7]: 111) 
Keterangan 

Haosyiriin maksudnya ialah orang-orang 
yang mengumpulkan dan menghimpun tukang- 
tukang sihir dari tiap kota, Yakni tokoh-tokoh 
kepolisian dan tentara Fir'aunJ 1 

Firman-Nya, J iU-ij i*jl iyii 

(Q,S, Asy-Syu J araa* [26]: 36) 

Maka Hoasyiriin dalam ayat tersebut 
maksudnya utuslahpolisi-polisi untuk mengumpul- 
kan para tukang sihir 2] 

Firman-Nya, ^ jUaji ^ fyj 

i(Q + S, Al-Kahfi [IB]: 47) 
Hasyornoahum dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah Kami giring mereka menuju 
mauqif (tempat penghimpunan) dari segala 
penjuru,^ Dan tempat berkumpulnya manusia 
pada hari Kiamat disebut Arti selengkapnya 
berbunyi: Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika 
itu) Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu 
akan meiihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan 
seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka, (Q,S, Al-Kahfi [18]: 47) 

Hashiiban 6^^) 

Firman-Nya, JU Sfl 4**^ inM* ^4 ^ 
Sesungguhnya Kami telah 
menghembuskan kepada mereka angin yang 
membawa batu-batu (yang menimpa mereka), 
kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan 
di waktu sebelum fajar menyingsing. (Q,S, Al- 
Qamar [54]: 34) 

Keterangan 

ImamAl-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah angin yang menerbangkan, Sedang at- 
ftasfoirbu, adalah jamak dari ll^\ (huruf ha dan 
shad difathahkan), artinya yang dilemparkan ke 
dalam api. Jadi, apa saja yang kamu lemparkan 
ke dalam api, berarti kamu telah memberi bahan 
bakar dengannya kepada api itu (bashabtaba 
£>ibi)/ ] 

1 Tofsir Ai-Maraghi, jilld 3 j uz ^ him. 21 

2. !bid r jilid 7 ju 1 19 him, 56. 

}. ibid, jilid 5 |u? 15 him. 155; sedang firman-Nya: wa idvt Wuhuusu 
Husysyirat (Q.S. Al-Takwiir IS1): 5) mska |ug^ berarti berkumpul 

dari setiap segi/periiuru^cjmcjlflt min kulii naflhrjwh). O^tadah berkata- 
segala sesuatu berkumpuf sampai hewan bempa lalat untuk mendapatkan 
qishajh jbalasari setimpal). Lihat r Al-Ko$yyQaf r jua 4 him. 222 sebuab kata 
yang menoeritakan kejadian hari Kiamat. 

4. totf,jiM9juz 27 him. 92 
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Adapun firman-Nya.i^^^u^U&j-jjji 
%£ii£i (Q.S. Al-lsraa’ [17]: 68 ) Maka, al-baashibu 
adatah angin yang melemparkan batu-batu kecil 
dan besar .’ 1 2 3 * 5 

Firman-Nya, <dn 

V fklii Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
Jahannam, kamu pastf masuk ke dalamnya. (Q.S. 
Al-Anbiyaa’ [21]: 98) 

Maka Al-Hashabu, dalam ayat tersebut, 
ialah sesuatu yang dilemparkan ke dalam api 
untuk menyalakannya . 21 

Hash-hasha ( 

Firman-Nya, i*ii jYi ii>i ^Jii 

wi ui: Berkata istri Al-Aziz: “Sekarang 
jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku), .. “ 
(Q.S. Yusuf [12: 51) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, ^«ii ialah men- 
jadi terang dan nyata, dengan menyingkap apa 
yang menjadi kekuatannya . 31 

Hashiid (V>) 

Firman-Nya, j^«ji<uLiiLi: ...lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan 
biji-biji tanaman yang diketam. (Q,S, Qaaf [50]: 
9) 

Keterangan 

Asal Ikwii ialah memotong tanaman 
{qath’uz-zar’i), dan zamaanuf hashaad wa(- 
hishaad (masa panen) seperti perkataan anda 
zamanut-jadaad wai jidaadS- Sebagaimana 
firman-Nya, , t.-.* -. ... U' 4^^. 1 i .jus 

(Q.S. Huud [ 11 ]: 100) 

Dan habbul hashiid dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah biji-bijian dari tanaman yang 
biasanya diketam seperti gandum dan jelai . 51 


1. jiHd 5 juz IS him. 73; Dan pS-haashtbpig* berarti sesuatu yang 
tttemparkBn oleh angin. Dan di antai-anya ialah hashuba ivtNMnam, yang 
berarti ditefftparkannya Ire nerafca (ahannam. Dan dtkatalon pula, /w shabo 
fii'Wtibi. yakni diaboba Ime-ngembaraK dan uJ-hoshbu terambik dan of- 
fNuWwo',yakni oi-hiitfotah (kerikii). Shahih Ai-Bukhari, jilid 3 him. 1S4. 

2 . rtiitf, jilid 6 |ui 17 him. 72. 

3. Mu )q m Mu/nattot AlfaazM Qur Ion r hi m. 119. 

4 Un<J, him. m. 

5. TvfsirAl-MQwghi, jilid 9 juz 26 him. 153. 


Hashiir 0 ^) 

Firman-Nya, 5 ^ ^ Dan 

kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi 
orang-orang yang tidak beriman. (Q,S, AE-lsra' 
[17]: 6) 

Keterangan 

Ai-Hosfwr; penjara. Demikian kata ibnu 
Abbas, Al-Hasan berkata, al-hashiir ialah sesuatu 
yang ditebarkan dan dihamparkan, Sedang orang 
Arab menyebut hamparan kecil sebagai hoshtir ,^ 

Dan /jas/wuran berarti yang menahan 
pengaruh hawa nafsunya, Sebagaimana firman- 
Nya, (iidjIjj ^ AJSuii.l irt 4 lyJjJiklj aJJ! ji 

**: Sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu dengan kelahiran (seorang putra) Yahya, 
yang membenarkan kalimat (yang datang) 
dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari 
pengaruh hawa nafsu) dan seorang Nabi dari 
keturunan orang-orang yang saleh, (Q,S, Ali 
Imraan [3]: 39) 

Adapun firman-Nya, i 

J)i: (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah,.,* (Q,S, Al- 
Baqarah [2]: 273) 

Maka uhshiruu maksudnya ialah orang- 
orang yang mengikatkan dirinya ke dalam 
ketaatan kepada Allah, Misalnya, jihad di jalan 
Allah, dan antusias dalam mencari ilmu, ?] 

Hashala ( 

Firman-Nya, dan dilahirkan 

apa yang ada dalam dada, (Q,S, At-‘Aadiyaat 
[ 100 ]: 10 ) 

Keterangan 

Hushshita dalam ayat tersebut ialah 
ditampakkan hasit seluruhnya , 11 Ar-Raghib men- 
jelaskan bahwa at-tahshiU adalah mengeluarkan 
rntisari (iubfc) dari kulit (sebagai obat pembersih 
muka) seperti keluamya emas dari batu di tanah 
lapang dan biji gandum dari jerami ,* 1 

Hadhara (j^) 

Firman-Nya, ^ ^ fi: 

Kemudian dia pada hari Kiamat termasuk orang- 

1-tod. jilid 5 juz 15 him. 112 

2. tout jilid 1 jvz 3 him. 47. 

3 touted 10 juz 30 him 222. 

4. tvtupm MvfradatAfftiarhit Qur'an, him. 120 
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orang yang drseret (ke dalam neraka). (Q.S. Ab 
Qashash [28]: 61) 

Keterangan 

Dikatakan: Yakni nazala bihi 

(data ng, hadi r). 1J Sedang M inal ♦ muhdhariin; 
orang-orang yang didatangkan untuk diazab. Arti 
semacam ini telah masyhur di dalam Al-Qur’an, 
seperti, ^ .LiS, '‘pastilah aku termasuk 

orang-orang yang diseret (ke neraka).'(Q + S. Ash- 
Shaffaat [37]: 57); begitu juga firman-Nya, ^1 
“...mereka benar-benar akan diseret (ke 
neraka).” (Q,S. Ash-Shaffaat [37]: 158) 

Pengungkapan makna tersebut dengan kata 
muhdhahin, karena di dalamnya terkandung 
makna pembebanan dan pengharusan. Kehadiran 
ini tidak cocok dengan majlis kesenangan, malah 
lebih cocok dengan majlis yang mengandung 
bencana dan marabahaya,^ (Q,$. Al-Qashaash 
[28]: 61) 

Firman-Nya, : yang 

tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar, melamkan ia mencatat semuanya, 
Arti selengkapnya, berbunyi: 

Dan diletakkanlah kitab t la/u ka mu akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan 
terhadap apa yang (ter tut is) di dalamnya, dan 
mereka berkoto: “Aduhai celoka kami t kitQb 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, me/arnkan ia 
mencatat semuanya; dan mereko dapati apa 
yang telah mereko kerjakan ado (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak mengantaya seorang juapun”. 
(Q.S, Al-Kahfi [18]: 49) 

Haadhiran dalam ay at tersebut talah 
tertulis dalam buku catatan masing-masing dari 
mereka, 31 

Firman-Nya, UjuL 

v ijuji Jj Adapun orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami (Al Qur>an) 
serta (mendustakan) menemui hari akhirat, maka 
mereka tetap berada dr dalam siksaan (neraka), 
<Q,$. Ar-Ruum [30]: 16) 

Maka, Muhdharuun dalam ay at tersebut 
maksudnya ialah mereka dimasukkan ke dalam 


(neraka) dan mereka tidak dapat mengetakkan 
diri dari padanya . 11 

Firman-Nya, u>ii Jj^k: maka tiap* 
tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya. (Q,$. At-Takwiir [81]: 14) Maka, 
Moo ohdharat berarti apa yang telah disediakan 
bagi manusia berupa balasan baik dan buruk . 21 

Adapun Haadhiratubbahri: dekat laut, 
yakni pantainya , 31 Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, ^if 

j±j\: Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang 
negeri yang terletak di dekat laut. (Q,S, Al-AYaaf 
[7]: 163) 

Firman-Nya, j* ^ —jh•.^*■ ^r 

jZju ijJij 

4 J jjtij L^ji (Q.S+ Al-Baqarah [2]: 
133) Maka, Hudhuurul-maut; datangnya maut 
atau tanda-tanda yang menyebabkan kematian, 
atau dekatnya waktu meninggalkan dunia / 1 2 

Firman-Nya, ^*11 ^ 

^ |bj jjj, <iJJ^ (LL4IS 'JL Ilk -j 

j*ili (Q.5, Al-Baqarah [2]: 196) Maka, 
Had/i/ru/-masjrdi7‘Haraam dalam ayat tersebut 
maksudnya, mereka adalah penduduk kota Mekah 
dan sekitarnya sampai ke tempat miqat 

Hadh-dha 

Firman-Nya, ^ dan juga 

dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi 
makan orang mrskin. (Q.5. Al-Haaqqah [69]: 34) 
Keterangan 

Wata tahQQdhdhuunQ: kalian tidak sating 
menganjurkan satu sama lainnya .* 1 Disebutkan- 
nya, tahadhdhuum, “saling mengajak memberi 
makan”, yang tidak cukup hanya memberi makan 
orang miskin. Namun yang dimaksud adalah, 
untuk menjelaskan bahwa masing-masing 
individu saling tolong-menolong . 71 Seperti halnya 
yang tertera di dalam firman-Nya, 
u ^-41 Dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin, (Q,S. Al-Maa-uun [107]: 3) 


1 .ibid, jihd 7 juj 21 him. ll. 

2. (bid, jiJi'd 1030 him. S3. 

3. ibid r jilid 3 |u2 9hlm. 32. 

4. ft/tf.jiJidIiuzlhlm.213. 

3 Ibid, jilid 1 juz 2 Mm. 9S. 

0. (bid, jded 10 juz 30 h/m. 148. 

7. Ibid, jliid 10 juz 30 him. 148; At'Kasysyvaf , |u; 4 him. 2S9. 
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1 Mu'jafa At-WaiiitbUw 1 bob bo' hlnvl&G 

2 - Tofsir AI-Moraghi, |lI id 7 j u; 20 h Im. 78. 

3. ibid, jilid S jur lShlm. 156. 
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Menurut Ar-Raghib, adalah 
(doro n gan) se perti at-ho ts tsu hanya saj a at-hotstsu 
dengan menggiringnya dan menjalankannya (f>i- 
sauqi wq sairi) kemudahan, sedang at-hadhdhu 
tidak demikian. Dan asalnya dari jtiWi, 
yakni, menetap (qaraarut makaan ). 1] 

Begitu pula firman-Nya, Vj 

Jli: dan kamu tidak satins men$ajak memberi 
makan orang miskin. (Q.S. Al-Fajr [89]: [ 8 ) 
Maka, tahadhdhu berarti tuhaafizhu (sating 
memelihara), yakni menyuruh memberi makanan 
kepadanya . 21 

Hathaba ) 

Firman-Nya, &\y. 

Adapun orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi 
neraka Jahannam. (Q.S* Al-Jin [72]: 15) 

Keterangan 

Hothaban dalam ayat tersebut artinya kayu 
api, yakni sebagai bahan api neraka Jahannam. 
Begitu juga kata 4 * 1 ^ yang terdapat di dalam 
Firman-Nya, Dan begitu (pula) 

istrinya, pembawa kayu baker. (Q.S. AKahab 
[ 111 ]: 4), sebagai kiasan bagi istri Abu Lahab 
yang menyebar fitnah. Baca hamaia. 

Hith-thatun (*L>) 

Firman-Nya, ^^ ^ idan 
katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa", 
niscaya Kami am punt kesalahan-kesalahanmu. 
(Q,$. At-Baqarah [2]: 58) 

Keterangan 

Di dalam kitab at-toshil dijelaskan bahwa 
adalah Hi k>, artinya 'hapuskanlah 
dosa-dosa kami 1 2 3 * Ada yang berpendapat, 
bahwa kata tersebut adalah bahasa tbrani yang 
penafsirannya, berarti artinya tiada 

Tuhan selain Allah * 31 

Firman-Nya, * ^ ^ jb 

jUji tLLbdi (bukan 

demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa 
dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka ttulah 


1. Misjorn Mufrodat Alfovzhil Qur'an, him. IJl. 

2. Shahih Ai-BukhQn r jilid i him. 225. 

3. At-rafhfftli Viuumit-TtiniHl, jut 1 Mm. 18. 


penghuni neraka, mereka kekat di dalamnya, 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 81) Maka, 
maksudnya, seolah kejahatan serta kejelekan 
pelakunya sudah tnembudaya dan meresap 
ke dalam jiwanya, dan susah diharapkan baik 
kembati . 11 

Al-Huthamah 

Firman-Nya, iuJjiu Jijjiuji Dan tahukah 
kamu apa Huthamah itu? (Q.S, AL-Humazah [104]: 
5) 

Keterangan 

At-Huthamah adalah nama api neraka 
sepertihalnya saqar dan La 2 hay . 31 Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa iawJi, asal katanya adalah 
hatham , artinya mematahkan atau memecahkan. 
Dikatakan, fey jika ia kejam tak kenal 
ampun. Dalam pepatah Arab dinyatakan, J-yiji 
likk, artinya yang membantai gembalanya dan 
mematahkan tulang betulangnya secara kejam. 
Seorang penyair mengatakan: 

u ia fcembofj pada malam ban dengan 
Semboia-sembala yang patah. la bukan 
penggemba/a kambin$ atau unta f juga 
bukontah ia seba$Qi penjQ$at hewanV J 
Maksud huthamah dalam ayat tersebut 
adalah ungkapan mengenai si fat neraka yang 
mematahkan dan menghancurkan tulang 
belulang dan membakar kulit dan daging sampai 
ke tenggorokan. J] 

Firman-Nya, t. 

...agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan 
tentaranya.... (Q.S. AmNaml [27]: 18) 

Maka, laa yahthimannakum dalam ayat 
tersebut berarti tidak memecahkan dan tidak 
menghancurkan kalian .^ 1 

1. Ibid , juz 1 him. 18. 

2. ShohihAl-SuSthati, jilid 3 him. Ill 

3. Tij/stf Ai-Mofogbi, jiltd 10 juz 30 him. 217; menurut Az- 
Zamakhiyari, ai-huthamph adalah api yang keberadaanuyd membakar 
setiap yang melekat pada (tubuh)nya; &edang dibata ol-fxoothofnoh 
berarti bahwasanya api tersebut ma^ukdan membakar lambuni-Jambung 
mereka hingga ke dada-dada mereka dar membkar hati r ^^dangkan tidak 
ada pada jasad manu^ia yang lebih lembut dan had \at-fu'ad\ dan tidak 
ada yang tebib menyiksa dari padanya karena sangat dekat ?ikia tersebut 
menyelimutinya. Lihal r Al-Kosyiyoaf r ju?4 him. 284. 

4. ibid,, jilid 10 |u? 30 him. 238- 

5. ibid, jilid 7 |uz Whim. 126. 
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Hazh-zhan (lk>) 

FirmamNya, iii u jju ui 

Moga-moga kiranya kita mempunyai 
seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; 
sesungguhnya ia benar-benar mempimyai keber - 
unttm$an yang besar. (Q.S* Al-Qashash [28]: 79) 

Keterangan 

At-Hazhzhu ialah kemujuran dan keber- 
untungan. ,} Ar-Razi mengatakan, bahwa at- 
hazhzbu adalah bagian dan keberuntungan (an- 
nashiib wa abjaddu)* Anda mengatakan, j*jji k> 
iuj (dengan difathahkan) yakni, menjadi orang 
yang memiliki bagian dari rezekk 21 

Misalnya tentang bagian anak perempuan 
di dalam warisan dinyatakan di dalam firman- 
Nya, Bahagian seorang anak 

laki-laki sama dengan bahasian dua orang anak 
perempuan* (Q.S. An-Nisa' [4]: 11) 

Hafada 

Firman-Nya, ^ ^ &± 3 ; 

dan Dia menjadikan bagimu dari istri-istri kamu, 
anak^anak dan cucu-cucu. (Q + S. An-NahL [16]: 72) 

Keterangan 

At-Hafadatu, menurut riwayat dari Hasan 
dan Al-Azhari, ia berarti anak (cucu), bentuk 
jamak dari liu*, seperti Li£ 3 berasal dari 
kata at-hifdu , berarti ringan dalam mengambil 
dan bekerja, Dikatakan, 
berarti 'bersegeraV 1 2 * 4 

Hafara 

Firman-Nya, Orang- 

orang kafir berkata: "Apakah sesungguhnya 
kami benar-benar akan dikembalikan kepada 
kehidupan yang semuta”. (Q.S- An-Naazi'aat 
[79]: 10) + 

Keterangan 

Menurut Al-Maraghi ialah kehidupan 
yang pertama ( at-hayatuf-uula ), maksudnya 
adalah kehidupan dunia.^ Mereka telah 
membuat suatu keyakinan bahwa kehidupan 
setelah kematian adalah sebagaimana kehidupan 

1. ;W,jilid7ju? 20 him.96. 

2. Muhtaarush-shihhaaK him. 143 r fnaddah; 

3- Al-Maragi, Op. Cil, jilid B \uz 14 him, 108. 

4. ShofiihAt-8ukhvfi r jNid 3 him. 222. 


pertama (kehidupan dunia saat ini) Di dalam 
bahasa Arab dikatakan: j yang artinya 

ia kembali ke jalan semulaj* 

Selanjutnya, betiau menjelaskan, orang- 
orang Quraisy yang mengingkari hari kebangkitan 
jika dikatakan kepada mereka, bahwa mereka 
akan dikembalikan kembali sesudah mati, maka 
mereka pun bertanya: Apakah kami benar-benar 
akan dikembalikan kepada kehidupan kami 
semuta sebelum kami mengalami kematian? 
Apakah kami bisa hidup kembali sebagaimana 
keadaan kami sebelum mati? 2i 

Hafizha 

Firman-Nya, w Js fei* ^ 3 

ijii: -.dan diutus-Nya kepadamu malaikat- 
malaikat penjaga, sehingga apabila datang 
kematian kepadasalah seorangdiantarakaim.,. 
(Q*S* Al-An'aam [6]: 61) 

Keterangan 

At-Hafazhat: para malaikat terhormat yang 
mengadakan pencatatan, 31 Sedangkan firman- 
Nya, i* uM (Q*S* Al-Mu'minuun 

[23]: 5) dikatakan, Hifzhahu : Memelihara 
kemaluan yang berarti menyucikan dari yang 
haram/ 1 

Begitu juga firman-Nya, wijJuUJi j* ijUiU. 
j^jji Peliharalah segala salat 
(mu), dan (peliharalah) salat wusthaa* Berdirilah 
karena Allah (dalam salatmu) dengan khusyu\ 
(Q + S. Al-Baqarah [2]: 238) 

Maka dikatakan, ^Aji jt ikU 

artinya melaksanakan secara 
terus-menerus* Maka hi/z/fus/i-sbafaat: berarti 
melaksanakan shalat secara terus-menerus dari 
waktu ke waktu dengan memenuhi syarat dan 
rukunnya secara khusyu' dan sepenuh hati 5] 
Firman-Nya, tidak ada 

suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya. 
(Q*S* Ath-Thaariq [86]: 4) Maka, Haafizh artinya 


1 . Tofsir Ai-Mafoghf, jilid 10 juz 30 him. 22; Af-Kosysyaaf, jui 4 him. 

212 . 

2. Mf, jilid 10 ju; 30hlm 28. 

3. JM jilid 10 ju; 30hlm. 2$. 

4. Ibid r jilid 6|uz 13 him. 4. 

5. Ibid, jilid 1 \uz 2 him. 199- 
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yang mengawasinya pada masa-masa keber- 
adaannya, yakni Allah Swt, 11 

Begitu pula, kata hafiizh, yakni AUah 
sebagai Pemelihara. Sebagaimana firman-Nya, 
^ gs jii Sesungguhnya Tuhanku adalah 
Maha Pemelihara segala sesuatu. (Q.S. Huud 
[ 111 : 58 ) 

Adapun firman-Nya, itLiU iiiiii oUJUaJii 
Alii wUjiij; Sebab itu maka wanita yang saleh, 
ialah yang taat kepada Allah iagi memelihara 
dm, ketika suaminya tidak oda oleh karena AUah 
telah memelihara mereka. (Q.S, An-Nisa J [4]; 33) 
Maka, At-haafizhat lifighaibi dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah wanita-wanita yang 
memelihara apa-apa yang tidak tampak oleh 
manusia. Jadi bukan hanya berkhalwat (berdua- 
duaan menyepi) dengan wanita.Dan bimaa 
hafizhatloah, yakni dengan sebab perlindungan 
diri dari pihak wanita mendapatkan hak 
(perlindungan) dari Allah bukan untuk diper 
tontonkan dan dibuat-buat oleh wanita tersebut. 

Firman-Nya, -jiu u^: dan sekali- 
kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) 
barang yang gaib. Artf selengkapnya, berbunyi: 
Kembalilah kepada ayahmu dan katakantah: 
fl Wahai ayah kamil Sesungguhnya anakmu telah 
mencuri; dan kami hanya menyaksikan apa yang 
kami ketahai, dan sekali-kali kami tidak m enjaga 
(mengetahui) barang yang gaib. (Q.S. Yusuf [12]: 
81} 

Sebagian mufasir mengatakan, maksudnya 
adalah ‘menutup aurat dari pandangan manusia\ 
Sebagian yang lain mengatakan, 'memelihara 
dari melakukan perzinaan*. Imam Ash-Shabuni 
mendukung apa yang dikatakan oleh Imam Al- 
Qurtubi P bahwasanya semua penafsiran itu bisa 
diterima, karena lafaz tersebut berlaku secara 
umum/ 1 * 3 4 

Haffa 

Firman-Nya, dan kami 

kelilingi kedua kebun itu dengan pohon pohon 
kurma. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 32) 


1. Jfwd, jilid lOjuz 30 him. J0£. 

2 jilid 2 juz Shim 26. 

3. Mu'iam Muffadot Aifaazhti Qur'an , him. 123. 

4. Ash-$h 3 tnmi, Tofsir Ahkam. jilid 2 him 3 


Keterangan 

Hafafnaa huma bi-nakhi: Kami jadikan 
pohon-pohon kurma mengelilingi kedua kebun 
itu, menutupi pinggiran-pinggirannya. Orang 
mengatakan: “kaum itu mengelilingi 

dia". Dan dari kata itu pula Allah Ta'ata 
berfirman, *ji dan kamu 

(Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat 
bertin$kar di sekeliling *Arsy (Q.S. Az-Zumar 
[39] 75), sedangkan kalau dikatakan ^ 
berarti kamu menjadikan mereka melingkari 
sekelilingnya. 11 

Hafiyyun (^) 

Fi rman- Kya, ^ 3j jii 

Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan 
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya 
Dia sangat balk kepadaku, (Q.S. Maryam [19]: 47) 
Keterangan 

Hafiyyan di dalam ayat tersebut maksudnya 
amat sangat berbuat baik kepadaku dan 
memuliakanku. 2J Dikatakan, ^, berarti 
mempunyai perhatian untuk memuliakannya. 
Begitu jugafirman-Nya, Mereka 

bertanya kepadamu seakan-akan mengetahuinya. 
(Q.S. Ai-A’raaf [7]: 186) 

Hafiyyun, terambil dari kata j ^i, 
“dia merengek-rengek dalam meminta. Isim 
fa'ilnya hafiyyun . Mtsalnya, "ia 

menanyakan dengan sangat tentang perkara itu. 
istahfaytuhu 'an kadzaa, "saya menanyakan akan 
halnya secara bersangatan. Dan ill* JUi, "si 
fulan bersikap manis kepadamu dan bersangatan 
dalam menghormatimu J V ] 

Hafaa (g^) ~ Yuhfiikum 

Firman-Nya, Jika dia 

meminta harta kepadamu lalu mendesak (supaya 
kamu memberikan semuanya) niscaya kamu akan 
kikir. (Q.S. Muhammad [47]: 37) 


1. Al-Maraghi, Op.Cit., |ilidS jy; IS him. 146; Ibnu Manjhur menjetej, 

bahwa r adalah (melingkari) Dikatakan: jj ■' *-~ 1 - 

yakrii mereka m^m^gsrir m^nge- 

Jilingi. mengumnnuni. dan n^engitari. Lisaorwl 'Araob, jilid 3 him 49 mad- 
dah j 

2. f*jy r jilid 6 |uz 16 him. SS. 

3. fbid, j i lid 3 |uz 5 him. 126. 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ialah “mendesak kalian dengan meminta harta 
seluruhnya". Sedangkan, iliuJyi, artinya 
sampai ke batas dalam segala sesuatu* Orang 
mengatakan, ajuii j iuii, yang artinya “Orang 
itu tidak meninggalkan sesuatu pun dalam 
meminta". 11 

Huquubun 

Firman-Nya, Jiiijj 

i^A $i Dan (ingatlah) ketika Musa 

berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan 
dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai 
bertahun-tahun”. (Q.S. AL-Kahfi [18]: 60) 
Keterangan 

At-Huquub, dengan di-dhammahkan huruf 
ha 1 2 * dan qof t atau huruf ha' memakai dhammah, 
sedang huruf qaf memakai stdcun. Jadi bisa dibaca 
4 ^iiiiatau “masa”* Ada yang mengatakan 
bahwa satu huqub sama dengan 80 taking 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa bud, 
ialah lafaz yang berbentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah bentuk tunggal dari 
huqub (masih berbentuk jamak, karena menurut 
ilmu nahwu, ahqab merupakan bentuk jam’ul- 
jam'i) adalah hiqbah. Artinya masa yang belum 
diketahui batasannya* Berkata Mutammim Ibnu 
Nuwairah: 

4jU> 4ajJl> Ju£ Luj) 
U.1 ■ jj jJb jd! ija 

fcxJUj uijyij UJj 

Li* 4JLJ udj jiJ jr LdU I 

“Kami berdua (penyair dan temannya) 
dalam satu masa baqaikan duo orang 
pencandu (khamer yang terdapat di 
perkampunsan Jadiimah), $ehin$$a kami 
berdua seolah-olah tidak akan pernah 
berpisah* Tefapj setelah kami berpisah- 
seolah-olah soya (penyair) dan Malik - 
saving lamanya kumpul bersama* tidak 
pernah tidur semalam suntuk"J ] 


1. ibid, jilid 9juz 26 hfm. 76. 

2. Ibid r jilid Sju; 15 him. 173. 

1. ibid, jrlid 10 jw 30 him. 10. 



Haqqa(ji) 

Firman-Nya, 1^21 lUji ijjj 

ijuijj JjJji LvpJLt- ju*? Lnjpj * r^^a' Dan jika Kami 
hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu (supaya menaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itu, maka sudah sepantasnya bertaku 
terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), 
kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur* 
hancurnya. (Q*$. Al-lsraa* [17]: 16) 

Keterangan 

Haqqa 4 ataihH-qaulu di dalam ayat tersebut 
maksudnya wajiblah negeri itu mendapatkan 
siksaan* 1] Sedang, bil-haqqi berarti dengan 
kebijaksanaan dan mesti membawa kebenaran* 2] 
Sebagaimana firman-Nya, ^ ii ^ 

Katakanlah; “RuhuL Qudus (Jibrit) 
menurunkan Al Qur’an itu dari Tuhanmu dengan 
benar (Q*$. An-Nahl [16]: 102) 

Berikut sejumlah ayat yang menjelaskan 
pengertian kata baqrq: 

1 ) Firman-Nya, ^Uii i^tii 

(Q*S* Al-Hijr [15]: 55) Maka, brf-baqqi: dengan 
membawa perkara pasti yang tidak diragukan 
akan terjadi.^ 

2) Firman-Nya, ji* y*j i>iU Uaif ^ ^Ji uii 

JU ^ U* di' t* (Q*S. Al- 

Qashaash [28]: 48) Maka, al-haqqu: perkara 
yang haq, yakni Al-Qur’an. 4 i 

3) Firman-Nya, j* Ji* Jjii v ^ J* 

j-wjii (Q-S. Al-A’raaf 

[7]: 105) Maka, Haqiiq: sesuai, patut Orang 
mengatakan, tii oil, "kami sepatutnya 
dan tepat melakukan demikianV J 

4) Firman-Nya, 

Di hari itu, Allah akan memberi mereka 
balasan yang setimpal menurut semestinya, 
dan tahulah mereka bahwa Allahlah Yang 
Benar, lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu 
menurut hakikat yang sebenarnya), (Q,S, An- 

1. jilid 5 jui 15 him. 21. 

2. Ibid' jilid S |ijz 15 him. 21. 

3- Ibid, jilid 5 juz 14 him. 29. 

4. Ibid' jilid 7 |Ui 20 him. 67. 

5. Wjilid3jU2 9hlm.21. 
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Nuur [24]: 25) Maka, abhoqqu: yang adil tidak 
mengandung kezaliman sedikttpun. 31 

5) Firman-Nya, 

^1 (Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 116) Maka, af- 
haqq: yang tetap dan tidak binasa, dan tidak 
pula kerajaan-Nya lenyap. 1 2] 

6 ) Firman-Nya, Jfii ^*4 ^ £di >4 4±ti jui 

(Q.S, Al-Hajj [22]: 6) Maka, ai- 
haqq: yang tetap, dan ketetapannya adalah 
benar. 3] 4 Begitu juga firman-Nya, ^ii ^ jjjji 
Orang-orang yang telah pasti ketetapan 
(azab) atas mereka. (Q.S. Al-Ahqaaf [46]: IB) 

7) Firman-Nya, ^ jUii 

Uii '-Jji jij iiiiJi ^uj jij (Q,S. Thaaha 
[20]: 114) Maka, at-haqq: yang tetap dalam 
zat sifat-Nya/ 1 

Pada halaman lain dari kitabnya, At- 
Maraghi menjelaskan, bahwa al-haqq adalah 
suatu hakikat yang mantap dan kokoh, yang 
ditunjang oteh dalil konkrit, atau bukti nyata 
dan peraturan yang dibawa oleh Nabi saw. 51 
Dan, Hoqqul-yoqm: 'ainut-yaqiin (keyakinan 
yang benar*benar). fc] (Q.S. Al-Haqqah [69]: 51) 

8 ) Firman-Nya, u jt iuLilt >>>ji uijj 

(Q,5. Al-Anbiyaa’ [21]: 112) Maka, 
bit-haqqi; dengan adil; maksudnya ialah 
segera ditimpakan azab kepada mereka. 71 

9) Firman-Nya, 

i^j u Hat itu (terjadi) 

karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang memang 
tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) 
karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 61) 
Bi-shairit-hoqq: maksudnya ialah bahwa 
mereka membunuh para nabi dengan tanpa 
alasan pun yang dapat dibenarkannya. 61 
Begitu juga firman-Nya, u ji 

juu ^ Katakantah: 

“Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 


1. fei&jilid£juz 13hlm.90. 

2 . ftN(/ r j»|id«pu7 14him. H. 

1 ibid, jilid 6 ju; 17 him. 87. 
ft. AM, jilid 6 )u; 14 him. 157. 

S.tirdjilid 10juz30hlm 234 
6. ibid, jjlid IOjjj 29hlm.62. 

7. Ibid, jilid6juz 17 him. 78. 

4. rotor At-MvrQQi, j i lid 1 iuz 1 him 132-131 


yang keji, baik yang tampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar. (Q.S. 
Al-A'raaf [7]: 33) 

Jadi, perkataan tadi tidak Lain dimaksud* 
kan untuk memperjelas duduk perkara yang 
sesungguhnya dan menunjukkan betapa keji- 
nya perbuatan mereka. Dan menunjukkan 
pula bahwa perbuatan mereka tidak beralas- 
an sama sekali, yang bukan karena salah 
pengertian dalam memahami kitab dan 
menganalisa hukum, tetapi sengaja mereka 
meiakukan pembunuhan tersebut untuk 
menentang apa yang telah disyariatkan Allah 
kepada mereka. 31 

10) Firman-Nya, jjjLj ii^i Dan Kami 
telah turunkan Al-Qur’an itu dengan sebenar- 
benarnya dan Al-Qur’an itu turun dengan 
membawa kebenaran. (Q.S. AHsra T [17]: 
105) 

Maka, Ah Haqq dalam ay at tersebut 
adalah barang tetap yang takkan sirna. 
Hal ini banyak terdapat datam Al-Qur'an, 
sebagai bukti yang menunjukkan ke-Esaan 
Allah, penghormatan kepada para malaikat, 
kenabian para nabi dan kebenaran adanya 
hari kebangkitan dan adanya Kiamat. 21 

11 ) Firman-Nya, i^t: Bertakwalah 

kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
takwa. (Q.S. Ali 'Jmraan [3]: 102) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Al-Haqqu f berasal dari kata 
artinya wajib dan tetap, karena asalnya 
adalah ittiqaanu haqqan (takwa dengan 
sebenarnya). ?] 

12) Firman-Nya, 

agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 
membatalkan yang batil (syirik) walaupun 
orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak 
menyukainya. (Q.S. Al-Anfaal [8]: 8) 

Maka, Tahiqqubhaqqa: membenarkan yang 
benar. Maksudnya, memenangkan Islam karena 
I slam la h yang benar. J] 


1. (bid r jilid 1 ju; 1 him. 133. 
2 /fod r jttd5iuz 15 him.104 
3- Ibid, j i lid 2 jui 4 him. ] 4. 

4. jilid 3 jui 9 him. 167. 
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Kata juga berarti sesuatu yang wajib 
dinyatakan dan wajib ditetapkan, sedangkan akal 
tidak bisa mengingkari eksistensinya. 1J Seperti 
firman-Nya, jii; Allah berfirman: 

“maka yang benarfadalah sumpah-Ku) dan hanya 
kebenaran itulah yang Ku-katakan J, + (Q.S, Shaad 
[38]: 84) 

Adapun huqqat berarti sudah seharusnya 
ia menaati perintah-Nya, atau seharusnya ia 
berbuat seperti yang dikehendaki-Nya. Seorang 
penyair, Kutasyir ‘izzat menyatakan: 

Vika ia m encelaku, aku terima dengan 
lapang dado. Sudah seharusnya ia 
mencelaku atau meninggaikanku ", 2] 

Adapun j*l, dengan diharakat fathah dan 
ditasydid adalah af’aiut-tafdhiil (kata kerja yang 
mempunyaiari“paling”/*ter” ( bentuksuperlat//). 
Dan dalam kalam Arab kata mempunyai dua 
makna, antara lain: 1) mencemarkan {istii’acibui- 
haqq); dan 2) mempertahankan {tarjimul-haqq), 
dan kebanyakan dipergunakan sebagai pembatas, 
dinding ijidaarah) dan keaslian.* 1 Sedangkan 
secara umum, diterjemahkan "lebih berhak”, 
^lebih patut". Sebagaimana firman-Nya, 

^ Mengapa kamu takut 

kepada mereka padahal AUah-lah yong berhak 
untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar 
beriman* (Q.S. At-Taubah [9]: 13) 

Begitu pula firman-Nya, ii *h\ 3 

...padahal Allah dan Rasul-Nya 
itulah yang tebih potut mereka cari keridaan- 
Nya, jika mereka adalah orang-orang mukmin. 
(Q.S. AMaubah [9]: 63) 

Adapun bunyi ayat, 

<4^ (jJ 1*^*3 kill Jjft (tjUi OijiLLjl *UJl 

isjjiSt ^ ii>iU ^ i (Q.S, 

An-Nahl [16]: 36) 

Maka redaksi ayat yang berbunyi: 

^ kin Asy-Syanqithi 

1. (bid, |ilid 1 \wi 1 him. 70 . 

2 Ibid, jilid 10 juz 30 hlrn. 3-7-33; dan of'hpoqqaab adalah saal yang 
mesti terjadinya yang tidak ada kjeraguan di dalamnya Atau ia adalah 
saat-saat membenarkan ada nya berbagai perkara dari hal hisab, batasan 
dan siksa. Atau saat-saat yang membenarkan perform-perfcara v ang ada 
di dalamnya yaknt mengeiahui sesuatu dengan sebenarnya. Sedang mao 
ai-hooqaab asalnya ot-tsaoqqaoh moo hiya, yakni mengungkapkan suatu 
peristiwa besar dan dasyat lain diletakkan yang ! 0 hir di tempat yang 
samafa(/n£W to'yc) karena kedasyatennya. lihat, Af-Kosysyaaf, juz A him 
149 jpenjelasan sural Al-Haqqqaab [69]: 1-2). 

3. Mu'jon} IvghaJul Fuqahaa', Afabty Engtijiy Afrawy, him. 2b. 


menjelaskan bahwa kaum-kaum yang telah 
diutus dengan datangnya para rasul Tuhan yang 
membawa misi tauhid terdapat dua kelompok 
yang bertolak belakang, yakni sa’iidun (yang 
selamat) dan syaqiyyun (yang celaka). Kelompok 
yang yang selamat adalah yang mendapat 
petunjuk Allah untuk dapat mengikut apa yang 
dibawa para rasul-Nya, sedangkan kelompok yang 
celaka adalah yang sudah ditetapkan celakanya, 
maka kelompok tersebut tetap berusaha men- 
dustakan para rasul dan kafir terhadap risalah 
yang dibawanya. Oleh karena itu, dakwah 
(mengajak) kepada agama yang benar adalah 
umum sedangkan taufiq untuk mendapatkan 
petunjuk adalah sesuatu yang khusus. Seperti 
kalimat yang dinyatakan oleh ayat: 

Jblj^+0 J) hi Lid ^>0 jU Jl Ijijj 

Ungkapan di dalam surat An-Nahl 

ayat 36 tersebut maksudnya, Allah Swt. memberi 
taufiq kepadanya sehingga dapat mengikuti apa 
yang dibawa oleh para rasulnya. Ungkapan yang 
semakna dengan ayat tersebut di antaranya, 
iu^i^^U^i^iSebahagiandiben petunjuk 
dan sebahagian lagi tefob post/ kesesatannya, 
(Q.5. Al-A J raaf [7]: 30) 

Ayat tersebut memberi isyarat bahwa Nabi 
saw, dalam menjalan risalah-Nya tidak dapat 
menjamin keislaman kaumnya dan tidak dapat 
memberi petunjuk karena diantara kaumnya 
terdapat kelompok yang sudah ditetapkan oleh- 
Nya sebagai syaqiyyun , kelompok yang celaka. 11 

Haaqa(^L>) 

Firman-Nya, 

dan jelaslah bagi mereka akibat buruk 
dari apa yang telah mereka perbuat dan mereka 
diliputi oleh pembalasan yang mereka dahulu 
selalu memperolok-olokkannya. (Q.S. Az-Zumar 
[39]: 48) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa iL> 
di dalam ayat tersebut maksudnya adalah naiala 
wo ahaatha bi-him min fcuW jaanib , yakni “turun 
dan mengepung mereka dari segala sisiV 1 Begitu 

1. AsvSyanqiihi r Adbwaa’uf Boyaonfii idhaahil Qw'on bii QurVrftJm 
3 him. 268-269. 

2. Shaf^/oatat-Tofoasir/iM l him. 70 
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juga firman-Nya, 

-u (Q,S. An-Nahi [16]: 34) Maka, Haaqa 
bihrn berarti mereka diliputi. Kata ini khusus 
digunakan dalam 'diliputi oleh keburukanV 1 * 3 

Hakama (?£>) 

Firman-Nya, ^ ^ ;Uj ^ ^ 

yang member! hikmah kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 
beri hikmah, sungguh telah diberi kabijikan yang 
banyak, (Q.S, Al-Baqarah [2]: 269) 

Keterangan 

Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa 
berasal dari kata artinya kehati-hatian 
dalam melakukan suatu tindakan dan perkataan.^ 
Selanjutnya, ahli hikmah adalah seseorang 
yang penuh kehati-hatian dalam perbuatan dan 
pekataannya, sebagaimana ahli hikmah sendiri 
berkata; "Siapa yang diberi ilmu dan Al-Qur'an 
sepantasnya dia memaham dirinya sendiri. 
Karena hal ini tidak akan pernah diberikan orang 
ahli keduniaan dengan sebab keduniaan mereka, 
karena hal ini merupakan karunia yang paling 
utama dari yang hanya diberikan kepada yang 
memiliki keduniaan, karena Allah yang menamai 
keduniaan ini dengan kesenangan yang sedikit. 
Sedang Dia menamakan ilmu dan Al-Qur'an 
sebagai kebaikan yang teramat banyak ”, 31 

Adapun abhikmah ialah rahasia-rahasia 
hukum agama. Ibnu Duraid mengatakan bahwa 
hikmah adalah setiap kalimat yang menasehatimu 
dan mengajakmu kepada kemuliaan atau men* 
cegah dirimu dari kejahatan . 41 MisaLnya firman 
Allah , -JO Lj ^ ■ m 

Ya Tuhan kami, utuslah untuk 
mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayah 
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka 
Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) 
serta menyucikan mereka. (Q.5. Al-Baqarah [2]: 
129) 

Sedangkan firman-Nya,iui jii si 


1. Jfcnd, jilid 5- juz 14 him 76 

1. Tofsir Ai-QofJubt, jilid 3 \uz 7 him. 230. 

3. fbid, jitid 3 juz 7 him. 331. 

A. Tafstr Ai-Maragbi,\\Ud 1 \m 1 him. 214. 


DlijaJijiiiulij ^Lisbi 

(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: “Hat Isa 
putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu 
dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan 
kamu dengan ruhul qudus. Kamu dapat berbicara 
dengan manusia di waktu masih dalam buaian 
dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu 
Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan 
lnjil P (Q.5, AL-Maa-idah [5]: 110) 

Maka, oi-Mmab dalam ayat tersebut 
berarti ilmu yang benar yang mendorong manusia 
untuk melakukan perbuatan yang berguna, 
disertai pemahaman mengenai rahasia-rahasia 
apa yang dilakukannya . 11 

Dan firman-Nya, ^ jui) j>ji u* 

UjJj ^ ^ ItL p) <if 1 jj Jjutl Sfj (Q.S. Al* 
Israa* [17]: 39) Maka, al-hikmah berarti mengenai 
Tuhan Yang Maha Haq (Allah) dan mengenai 
kebaikan untuk mengamalkannya. :] 

Firman-Nya, f£ii t *1 ji b&h 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 231) 
Maka, abhikmah berarti rahasia pentasyri’an 
hukum-hukum dan penjelasan tentang manfaat 
dan maslahat yang terkandung di datamnya . 31 
Firman*Nya, ibuj Sjii 4 ti\ ^ 

Uw 4 jj±$ aiSi iin (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
251) Maka, al-hikmoh maksudnya ialah kenabian. 
Kepada Nabi Daud diturunkan Kitab Zabur . 41 
Sebagaimana firman-Nya, i Dun 

Kami berikan Zabur kepoda Doud "♦ (Q,S, Al-lsra* 
[17]: 55) 

Firman-Nya, ^ *Lij ^ 

^uiVi jiji ^ Uj 15 ^ i^ Jji (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 269) Maka, obhikmah berarti ilmu yang 
bermanfaat, yang membekas dalam diri yang 
bersangkutan. Sehingga ilmu tersebut meng- 
arahkan kehendak empunya untuk mengamalkan 
apa yang telah dianjurkan, yang hal ini akan 
membawa kebahagiaan di dunia dan di akhirat S] 
Adapun untuk kata o/-bukmu mempunyai 
makna yang beraneka ragam, antara lain: 

1 ) Firman-Nya, 

^3 [Q. S, Al-Qashaash [23]: 

1. !bid, filid 3 juz 7 him. 53 

2. ibid, }ilid Sju? 15 him. 31. 

3. jilid 1 jur 2 him. 177. 

d./irrf,jilidljuz2hlm. 220. 

5. /irdjilid 1 jnz 3 him. 40- 
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70) Maka, al-kukmu berarti ketetapan yang 
berlaku dalam segala sesuatu tanpa turut 
campur selain-Nya di dalam nya . 11 

2) Firman-Nya, atdCJif ,/Mj u& j > ^ (Q.S. 
Asy-Syu’araa' [26]: 83) Maka, at-bukmu 
berarti pengetahuan tentang kebaikan dan 
pengamalannya . 21 

3) Firman-Nya, 

fLSi-jyiaji (Q.S. Al-Baqarah [2]: 209) Maka, at- 
hakiim : Yang menghukum orang yang berlaku 
jahat dan memberi pahaEa terhadap orang* 
orang yang berbuat baik. : 1 

4) Firman-Nya, u;ii ^ jki ^ 

Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di 
antara mereka. (Q.S. Al-lnsaan [76]: 24) 

Maka Hukmu rabbika dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah menunda menolongmu atas 
orang-orang kafir hingga waktu tertentu.'- 

5) Firman-Nya, Kemudian Tuhanku 

memberikan kepadaku ilmu. (Q.S. Asy- 
Syu’araa’; 26: 21) 

Maka Hukman, dalam ayat tersebut, 
menurut A. Hassan, artinya "fiukum”, dan yang 
dimaksudkan ialah “agama". Maka untuk ayat 
ke 20 , beliau mengartikan: Ketika aku lakukan 
pembunuhan itu aku dalam kesesatan, tidak 
tahu agama. sl 

6 ) Firman-Nya, 

dan sesun$$uhnya tetab Kami berikan kepada 
Bani Isra’it Al-Kitab ( Taurat), kekuasaan dan 
kenabian. (Q.S. Al-Jaatsiyah [45]: 16) 

Maka, Ai-Hukma, ialah “keputusan di 
antara orang-orang yang bersengketa dalam 
kasus-kasus persengketaan. Karena mereka 
pernah menjadi raja-raja ”. 61 


l- ibid, |ilid 7 ju; 20 him, -34; Dan lal^h sesuatu yang dilerLUjltart 
hukumnya yaog maknartya tidak da pat diterima akal, di antaranya sesuatu 
yang najis yang terbagi menjadi dua maeam r yakm: najis haqiqi, 

seperti kencing, dan buang air besar, dan selatn dari keduanya. Sedang- 
kan najis yang hukmiy ialah sesuatu yang diwajibkan untuk berwudhu alau 
mandi b«ar (mandi |enabat).Lihat r Qal'ajiy, Mu'jam Ivghatuf'FuqajQQ', 
him. 161 

2. J'lbikd 1 .. jiiid 7juz 19 Mm. 73. 

1 fondjiNd 1 ju 2 2 him. 113. 

4. TofsirAi-Moraghi, jiiid lOjur 29 him. 173. 

5. A. Hassan,. Tafsir Ai-fuFQam, catatan kaki no 2623, no 266 him. 
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6. Al-Maraghi r Op. Cit |iHd 9 juz 25 him 149 


7) Firman-Nya, ukj Otj 

(Q.S, Al-Qashash [28]: 14) menurut imam 
Asy-Syaukani at-hukmu adatah at-hikmah 
yang terpakai secara umum, dengan makna 
antara lain: 1 ) pangkat kenabian (ijjlri), 2 ) 
pemahaman kepada agama (^jji 4 iia), 3) 
mengetahui seluk beluk agamanya dan agama 
nenek moyangnya ( 4 ^^^*^)/ 

Adapun ialah hakim, Sebagaimana 
firman-Nya, i^uj f&Ji ji 4 , yjij 

piyi: Dan kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim , supaya kamu dapat memakan 
sebahagian dari harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) cfosa. (Q.S, Al-Baqarah [2]: 188) 
Sedangkan Al-Hakiim, ialah salah satu dan 
sifat-sifat Allah, Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa ^iiji ialah Yang Melakukan pekerjaan- 
Nya sesuai dengan hikmah dan kebenaran / 1 
Seperti firman-Nya: Semuo yens berada di ian$it 
dan yang berada di bum/ bertasbih kepada Allah 
(menyatakan kebesaran Allah). Dan OiQ-lah Vang 
Maha Perkasa lap Maha Bijaksana , (Q.S, Al- 
Hadiid [57]: 1 ) 

Hailaafun 

Firman-Nya, dan janganlah 

kamu ikut setiap orang yang banyak sumpah Lagi 
hina, (Q,S. Al-Qalam [ 68 ]: 10) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, at-hllf adalah 
perjanjian antara kaum dan almubaalafah 
berarti ai-mu’aa/iadah (saling mengadakan 
perjanjian). Dan dijadikan sebagai ketetapan 
yang padanya terdapat perjanjian / 1 Dan asal af- 
hilf adalah sumpah yang diambil dari yang lain 
yang dengannya terdapat perjanjian kemudian 
dipergunakan untuk setiap sumpah / 1 Perihal 
ayat di atas, hattaf berarti katsiiral hatfi bit- 
baathil (banyak bersumpah secara batil )/ 1 Imam 
Al-Mawardi menjelaskan makna-maknanya, 
antara lain, hatlafin m ahiin adalah al-kadzdzaab 
(pendusta), demikian kata Ibnu Abbas; kedua, 


1- Im^m Asy-Sy&'jfcani, Fathui Qpdtir, jrlid4 him. 163. 

2. Tafsir Al-Muragbi, irlidlju; 27 him. 170. 

1 Ar-ftaghib, 0|p. 01. hrm. 12S 

4. ibid. 

5. Han Hi ya t ush -5/w a iv* Y 'qIqq Tttfsir tofoloin, ju; 6 him. 223. 




dha’iiful qalbi (lemah hatinya); ketiga, yang 
bayakberbuatkejahatan,demikian kataQatadah; 
keempat, yang mengekor kepada kebatiian (adz- 
dzabillul baathil ), demikian kata Ibnu Syajarah; 
dan kemungkinan dapat dibawa kepada makna 
yang kelima, yakni orang yang dihinakan dengan 
dosa-dosa. Sedang, kata hallafin mo/inn ditujukan 
kepada al-Akhnas bin Syariq, demikian kata As- 
Suday; kedua, ditujukan kepada Al-Aswad bin 
Abdu Yaghuts, demikian kata Qatadah; ketiga, 
ditujukan kepada Al-Walid bin AbMughirah yang 
menyodorkan harta kekayaannya kepada Nabi 
saw. dan bersumpah untuk memberikannya 
jika beliaif saw. rela meninggalkan agamanya, 
demikian kata MuqatiL 11 

( Halaqa (^ 1 >) 

Firman-Nya, iiu Js Vj 

iki ...dan jangan kamu mencukur 

kepalamu, sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 196) 

Keterangan 

Al-Holqu adalah anggota badan yang telah 
kita ketahui (yakni, kerongkongan), dan halaqahu 
berarti memotong kerongkongannya kemudian 
difungsikan sebagai kata kerja (/HI) untuk arti 
mencukur rambut. Dikatakan halaqa sya’rahu (ia 
mencukur rambutnya). 21 

AI-Hulquum 

Al-Hulquum: Kerongkongan. Sebagaimana 
firman-Nya, iii maka mengapa 

ketika nyawa sampai di kerongkongan. (Q.S. Al- 
Waaqi'ah [56]: 83) 

Keterangan 

Di da lam Mu’jam dijelaskan bahwa 
jamaknya dan yakni rongga setelah 
mulut yang di dalamnya menjadi akhir rongga 
mutut dan rongga hidung, di antaranya dimulai 
or-ra^haamay (hidung, rongga udara) dan ah 
marii-u (tempat masuk mengalirnya makanan). 3 ' 


Halta (JJ-) 

Berikut makna kata hallo dan perubahan 
lafaz-lafaznya yang tertera di sejumlah ayat: 

1) Yohlil, berarti “menimpa", misalnya: 

Ji*j Jjtii (Q.S. Thaaha 

[20]: 81) Maka, Fa-yahillu ‘ alaikum $hadhabii, 
maksudnya maka kemurkaanku pasti menimpa 
kalian. 11 Sebagaimana dikatakan, 

uj*, yakni (menimpa). 21 Begitu juga 
Firman-Nya, ffcj ^ ^ o' ^ ~ 

atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari 
Tuhanmu menimpamu .... (Q.S. Thaaha[20]: 
86 ) 

2 ) TbbrNah, berarti “terbebas”, misalnya: 

tfii Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpah. (Q.S. At-Tahrim [66]: 2) 
Menurut ArRaghib, asal At-Hatlu 
adalah ballot ‘uqdah (membebaskan ikatan, 
belenggu); Maka, tahillah berarti aqad sumpah 
yang berupa kafarah yang membebaskan 
kamu. 31 

3) Wahlul, berarti “lancar”, misalnya: 

^uj^ p (Q.S. Thaaha [20]: 27) maksudnya, 
lepaskantah pintalan dan ganjatan yang 
ada pada lisanku, agar orang-orang tidak 
meremehkanku, tidak lari dariku dan 
mendengarkan pembicaraanku/ 1 2 3 

4) Hiltun, berarti “mendiami", misalnya: 
oLin(Q-$- Al-Balad [90]: 2) Yakni, fcji, 
berarti ^ili (boleh). Seperti dikatakan: > 

ij yakni jLi* (yang boleh bermukim di 
dalamnya). 51 

Maksudnya, engkau (Muhammad saw.) 
dalam keadaan boleh bermukim dan menetap 
di kota ini. Seolah-olah kebolehannya ini 
merupakan salah satu penyebab dimuliakannya 
kota ini (Mekah)-karena Rasulullah bermukim di 
sana. Maka suatu tempat akan menjadi terkenal 
dan terhormat oleh sebab kondisi manusia yang 
mendiaminya. 61 


1. lihal, An-Nukatu i vai Vyuon Tofsir Al-Mowordi r juz 6 him. 63; Iifiat 
iuga r catatan Iraki ttoatsiyatush'Sboowiy 'oba Tofsir blab in, jti 2 6 him. 223. 

2. Ar-Raghib, Mu)om Mofrorbt Aifoaibii Qur'an, him. 12$. 

3. Qal'ajiy. Mu'/om Lvghotui fuqahoa', Arabty Engiijiy Afronsiy, him. 
163. 


1. Tofsir Al-Moraght. jilid 6 juz 16 him. 134. 

2. Mu'jam At-Wasiith, juz1 bab ha' him. 193. 

3. Ar-Raghib, Op- Ot., him. 128- 

4. Tofsir ALMaroghi, jilid 6 juz 16 him. 104. 

5. Mu'jam Ai-wo$iith, juz 1 bab /to'Mm. 194. 

6. Tofsir ALMaroghi, jilid 10 juz 30 him. 155. 








ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 


—~~ """ 


— 


Adapun jbu artinya tempat penyem- 
betihan. l| Seperti bunyi ayat: 

ft: ...dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum Kurban sampai di tempat 
penyembelihannya... (Q.S. AbBaqarah [2]: 196) 

Halaa-ilu 

Halaa-itu : Menantu. Sebagaimana firman- 
Nya, ft%*\ ^ j^i^i jsSu 3 : IstrMstri anak 
kandungmu (menantu). (Q.S. An-Nisa’ [4]: 22) 

Al-Halaalu (jSUli) 

Firman-Nya, ila wisdi fti*ji 
<ull jLt 0*4^ jj ^ fb> ^9 3^* 

dan janganlah kamu mengatakan 
apa yang disebut-sebut lidahmu secara dusta “ini 
halal dan ini haram”, untuk mengada*adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak akan beruntung. (Q.S. Am 
Nahl [16]: 116) 

Keterangan 

Didalam Mu*jam disebutkan bahwa 
tou- p yakni ULijU (sesuatu itu menjadi boleh, 
dibolehkan). dan isim fa’ilnya adalah iJbUjS*. 
Dan berarti i^j^ufboleh dinikahinya). 2 ' 

Baca haraam. 

Halal adalah apa-apa yang dihalalkan 
oleh Allah, dan haram adalah apa-apa yang 
diharamkan Allah. Sedang dalam lapangan adat 
terdapat kaidah: 

ftft ft iJJi U^l <>L>U^UJI 4 
*Asalsesuatu di dalam urusanodatkebiosaan 
menunjukkan keboiehannyQ(halal) kecuati 
Qda doUt yang mensharamkannya . ” 

Berikut ini beberapa contoh kata halal 
dalam Al-Qur’an dengan menggunakan kata 
uhi/to dengan obyek halalnya sesuatu, di 
antaranya: 

1) Tentang atb-thayyibQQt (hal-hal yang baik), 
di antaranya: a) makanan hasil burn an anjing 
yang disebut nama Allah saat melepasnya; b) 
makanan sembelihan ahli kitab; c) mengawini 
ahli kitab. Sebagaimana bunyi ayat:^>Lw 


1. Jbid r jilid 6 juz 1? him. 108. 

2. Mu jam AlWo^tMuz 1 bab/)a'hlm. 193. 


C/ft -a \j* (tiiic. Uj sj L i Ul t 

Axil Uj» Aiil ftu l s Ua 

JjUJaJI fSJ (i) u L^J I « AXll (j) Alii 

tel (ftilti (ja Ijj/i Zr* jjlUVtt j* 

ftjy >I L >43AlilU 

<j^-u,Ufc)i utAiVLy^* {Q-S. 

AbMaidah [5]: A- 5) 

2) Tentang bercampur lakHstri di malam hari di 
bulan Ramadan: ftu* j; *i*j ft 

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa 
bercampur dengan istridstri kamu.... (Q.S. Al* 
Baqarah [2]: 187) 

Al-Hulumu (fJLSeji) 

Firman-Nya, j»iJU i^jjt **oi i^ut* ^jjt kpitj 

j/yi 0 t ^9 i*SuUii: Hai orang’ 

orang yang beriman, hendaklah budak-budak 
(letaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang* 
orang yang belum balig di antara kamu, meminta 
izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari).... 
(Q.S. AmNuur [24]: 59) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
dengan didhammohkan lam- nya, artinya 
artinya mimpi. Sedangkan ai-hHmv 
(dengan kosrah H ho"mya) artinya: al-anatu wai 
‘oqlu, yakni berakal, sebagaimana perkataai 
anda. holumo abrajulu (bila laki-laki tersebut 
berakal). Di dalam Kamus disebutkan, bahwa 
ol-hulmu (dengan dhammah “/xT-mya) dan ol> 
hulumu (dengan dhammah if ho n dan “iQm"- 
nya) adalah ol-ra’yu, yakni pikiran, akal, 
yang bentuk jamaknya adalah ahlaomun. Maka 
wo baluma bihi r berarti ro’o (ahu ra*yan r ia 
benar benar betmimpi. Sedangkan untuk lafadz 
al-hulmu (dengan dhammah ''ba^'-nya dan al- 
ihtilaamu artinya al-jimQ*ufl al-naumi (bermimpi 
melakukan senggama di saat tidur). 

Ar-Raghib mengatakan, bahwa al-hulmu 
adalah masa baligh (zamaanut-buluqh), dinama* 
kan demikian karena pelakunya memiliki 
benteng karena kedewasaannya dan juga 
memiliki kemantapan hati, lalu disertai dengan 
kemampuannya menahan nafsu dari melakukan 
pekerjaan hina. 




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
Syarah AtfaazhuL Qur'an 



I Maka of-buh/mu adalah mimpi bersenggama 
di kala tidur yang disebut dengan al-ihtUQQmu* 
Maka penggunakan kata tersebut di dalam 
AbQur'an merupakan bentuk kinayah, yakni 
menghadirkan makna Lain yang halus dari makna 
yang sebenarnya, 1] 

Haiiimun (fy*) 

Hdiimun adalah salah satu dari asma Allah 
yang artinya “Yang Maha Penyantun”* 

Sedangkan firman-Nya, 

|ju-4-|jiJi I ijj xL) V^iS 4jl 4 J UJi iU] La jij Jdt^4 ^ V} 

jL£: Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada 
Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena 
suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu, Maka tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas diri daripadanya* Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat Lembut 
hatinya Lagi penyantun* (Q.S + At-Taubah [9]: 114) 

Maka, At-haliim di dalam ayat tersebut 
maksudnya orang yang tidak bisa dipengaruhi 
marahnya, sehingga mengancam orang lain, 
Juga tidak bisa dipengaruhi kurang akalnya, 
sehingga bertindak secara ngawur, Juga tidak 
dapat dipengaruhi oleh hawa nafsunya, sehingga 
i melakukan perbuatan yang rendah nilamya* 
Orang yang seperti ini pasti menjadi orang yang 
sabar, pemaaf, berhati-hati dalam segala hal dan 
tidak tergesa-gesa ketika suka atau duka. 2J 

Hilyatun (4JL>) 

Fi rma n■■ Nya, < ? x i s 4 m * dan 

kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan 
yang kamu pakaL (Q,S, An-Nahl [16]: 14) 
Keterangan 

Dikatakan: ^l*ji JU (menjadikan perhiasan 
untuk dipakainya, memakaikan perhiasan itu 
kepadanya). 3 ! 

Adapun J ^ji (dengan didbammabkan dan 
difosyd/d) adalah kata jamak dari ^ (dengan 
di/btbabkan dan di tahfif), artinya “perhiasanV 1 * * 4 


1. Ash’Shabum, ttr/srr Ahki jm r jilid 2 him. 202; Mu'jam Mufradut 
Atfaozhif Qur'an, him. 129. 

2- Tafsir Al-Marughi, jilid 4 ju? 11 him. 35. 

3 Mu 'jam Al-Wastith, ju; 1 hJm. 195. 

4. TafsirAl-Mwoghi, jilid 3 ju£9hlrn. 67. 


Seperti firman-Nya, 4 Uij Apakah 
patut menjadi anak Allah orang yang dibesarkan 
dalam keadaan berperhiasan. (Q.S* Az-Zukhruf 
[43]: 18) 

Di dalam Aluyam disebutkan bahwa Jwi 
adalah sesuatu yang dengannya dijadikan hiasan 
yang didesain dari barang-barang tambang 
(emas, perak) atau dari bebatuan, dan jamaknya 
^. 1J Seperti firman-Nya: ^ ? juu ^ ^ iilij 

AL-A'raaf [7]: 143) 

Haam mim 

Haam mim: Huruf-huruf yang terpotong- 
potong iAkhrQQful-Muqaththa-ah). 

Hama-atun 

Firman-Nya, Laut yang berlumpur 

hitam. (Q.S* AbKahfi [18]: 86 ). 

Keterangan 

Bahwa sui adalah bentuk jamak dari 
yakni tanah yang berubah menjadi hitam karena 
dekat dengan air. Atau Lumpur hitam (flth-thtfmri 
as wood ). 21 

Hamida (j^>) 

Firman-Nya, ^ jyj iUjjji Lte ^ji 

i h t f jijjjjtJi jj |t^ ijjjj j^ui J| ^mkjn Alffp Laam 

raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 
dari geiap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, (Q,$. 
Ibrahim [14]: 1 ) 

Keterangan 

At-Hamiid (Ju**ii) ialah Yang Maha Terpujt, 
dengan pujian-Nya terhadap diri-Nya sendiri 
secara azali dan pujian hamba terhadap-Nya 
untuk selama-lamanya.^ Sedang adalah 
kata yang mengandung makna pujian, baik 
yang mengandung balasan kenikmatan atau 
mewujudkan kenikmatan itu sendiri* Syukur 
adalah upaya membalas kenikmatan, maka 
at-hamdu penggu naan nya ha nya secara lisan. 


1 Mu'jom Al-Wasiith, jur 1 babha r him. 195- 

2. TufsirAi-Moraghi, jilid 5 juz 14 him.20 

3. ^Ujilid5juil3tilm. 123 







ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


- 


Sedang syukur, penggunaannya Lebfh luas dari 
hanya sekadar lisan. 1] 

Adapun firman-Nya, ^ (Q.S. Al- 
Furqaan [25]: 58), maka ba* dalam bi-hamdihi 
dengan makna mulaamasoh (menyentuh, 
meraba), sebagaimana pendapat para mufasir. 
Yakni, menyifati AUah dengan kelengkapan 
dan kesempurnaan, Sedangkan makna at - 
hamdvtitiaah adalah segala kesempurnaan secara 
tetap ditujukan kepada AUah, 21 3 

Al-Himaaru {^U*)l) 

Firman-Nya, j«*ji 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai, (Q,S + Luqman [31]: 19) 

Keterangan 

Al-himaar adalah nama sebuah hewan 
sebagaimana yang kita kenal, dan bentuk 
jamaknya adalah Bahwasanya 

teriakan/kerasnya suara segala sesuatu 
merupakan bentuk tasbih kepada AUah Ta'afa 
kecuali khimar (keledai), 4] Maka suara khimar 
dinyatakan dengan suara yang buruk, tidak 
mengandung tasbih, 

Hamala (J^>) 

Firman-Nya, p ^ *\0\ ji* 

ijlU ^ jUji fig: perumpamaan orang- 
orang yang dipikulkan Taurat, kemudian mereka 
tidak memifcu/nya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal, (Q.S, Ah 
Jumu'ah [62]: 5) 

Keterangan 

Lam yohmiluahoQ pada ayat tersebut ialah 
mereka tidak mengamalkannya dan tidak pula 
memanfaatkannya, meskipun banyak isinya. 5] Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa al-hamlu mempunyai 
makna satu saja namun banyak sekali penggunaan 
dalam pemaparannya, lalu disamakan dari antara 
lafaznya dalam kata kerja (/Hi) dan dibedakan 
pula dari sekian banyak makna dalam hal asalnya 
(masdar) f maka tentang beban yang berada di 
belakang seperti sesuatu yang berada di atas 


1. Kitab Al-Tashri, juz 1 him. lfi. 

2-HaQSfyatuih-Sbawiy 'aia T#hir }daioin t \\\i 4 him. 330 

3. Mu'jam Mufradat Aifaazfof Qur'an, him. 131. 

4. HmsrycififsMhaaitfly 'aia Tvfsir Jalafain r juz 5 him. 12. 

5. Tofiir At-Maragbt jilid lOjuz 29 him. 


punggung dinamakan himtun, Sedang beban 
yang berada di dalam batin adalah dengan nama 
bamtun seperti anak yang ada di dalam perut dan 
air yang berada di awan (mendung) dan buah yang 
berada di pepohonan diserupakan dengan hamil 
(kandungan) yang dilakukan oleh kaum wanita, 11 
Berikut makna hamala yang tertera di 
sejumlah ayat: 

1 ) Hamala berarti "melekat", misatnya: 

...Kami haramkanatas 
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain 
lemak yang melekat di punggung keduanya..,, 
(Q,S, Al-An'aam [6]: 146) 

Maka, Hamatat zbuhuuruba dalam 
ayat tersebut berarti melekat di punggung 
binatang, 21 Begitu juga firman-Nya, 

<4 J L^U DJk>lj y-wii ijA j«ul> 

ULU3 LUi l*jii Dialah Yang 
menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar 
dia merasa senang kepadanya, Maka setelah 
dicampurinya, istrinya itu mengandung 
kandungan yang ringan,.,, (Q,S, Al-AVaaf [7]: 
189) 

Maka Hama/ct di dalam ayat tersebut 
ialah perempuan yang melekat padanya, di 
sini yang dimaksud adalah bunting, Adapun a/- 
haml (huruf ha'difathahkan) itu sendiri adalah 
apa yang melekat dalam perut atau pada 
pohon. Sedang at-himl (huruf ha'dikasrahkan) 
adalah apa yang melekat pada punggung dan 
semisalnya, 11 

2) HamalQ berarti '"membawa”, misalnya: 

Dan begitu (pula) istrinya, 
pembawa kayu bakar, (Q*$. Al-Lahab [111]: A\ 
Maka, Hammaalatal-bathab, ""pembawa kayu 
bakar” adalah kalimat yang ditujukan kepada 
orangnya, istri Abu Lahab yang bernama 
Ummu Jamil binti Harb, saudara perempuan 
Abu Sofyan, sedangkan dinasabkan 

membawa kepada makna (asy-syatamu m 
adz-dzammu), 41 


1. Mu'jam Mufradot Aifaazhif Qirj'fon, him. 131; Li hal, Ustwnu/ 'Am¬ 
ah, |iiid 11 him. 174 maddah ,\ f - 

2. Tafsir Ai-Maroghi r jilid 3 juz S him 57. 

3. toitf F ;ilid3ju;9hlm.m. 

4. Abu 5u r ud r Al-QadHii Al-Qudhat Muhammad AI-'Amaadiy AT 
Hanafiy, Tafsir Abu Su'ud, tahqiiq: Abdul Qadir Ahmad'Atha, juz Shim. 5S3 J 
5S9. 
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3) Ho/noia berarti "menghalau", misatnya: 

4jji Jjjtj ^1 -J£Jl JJui^ , ^ + 56p0i tl 

anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya 
lidahnya dan jika kamu membfarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). (Q.S. Al-A'raaf 

PI: 176) 

Tahmitu 1 atoihi dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah kamu berlaku keras 
terhadapnya dan menghalaunya/ 1 

4) Homato berarti “mengangkut”, misalnya: jjij 

Dan sesungguhnya 
teiah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan,.,* 
lQ.5. Al-lsraa* [17]: 70) 

Dikatakan, Hamaltahu *0100 farsin: 
kamu memberi kuda kepadanya supaya dia 
kendarai. 21 

5 \Hamolo berarti “menjaga”, misatnya: 

Li*: ■ ■ +dan sisa 

dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga 
Harun; tabut itu dibawa oleh MaLaikat. (Q.S + 
AhBaqarah [2]: 238) 

Perihal ayat tersebut imam Al- 
Maraghi menjetaskan bahwa Tahmiiu artinya 
dijaga(ta/)risubu), Menurutkebiasaan orang Arab, 
memelihara sesuatu di tengah jalan dikatakan 
sebagai menjaga orang yang membawanya, 
sekatipun pada kenyataanya yang membawa 
sesuatu itu bukanlah dia. Sedang yang dijaga di 
sini ialahTabut/ 1 

Hamuulatun 

Hamualotun adalah unta atau sapi besar 
yang telah kuat dimuati beban/ 1 Lihat, (Q.S + Al* 
An’aam [6]: 142) 

Al-tjamiimu (^Jl) 

FirmamNya, jjju* Vj: dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab* (Q.S. Asy- 
Syu'araa’ [26]: 101) 

Keterangan 

Al-Hammnu (^^h) adatah orang yang 
kepentingannya 51 sama dengan kepentinganmu, 

1. r<r/sfr Ai-MQfttgbi r jilid 3 juz 9 him. 106. 

2. Ibid, jilid 5 ju? 15 Mm. 73. 

3. /bitf r jilid 1 juz 2 him. 220. 

4. fctf,jilid3juz8hlm. 49 

S Ibid, jilid 7 juz 19 him. E6. 


Atau Hoiniimun berarti kerabat yang mengasihi, 1j 
Sebagaimana firman-Nya, Liu ij 
Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari 
ini di sini. (Q.S, AL-Haaqqah [69]: 35) 

Haamiyah (41*L>) 

Firman-Nya, i^l memasuki api 
yang sangat panas (neraka), (Q + S + Al-Ghaasyiyah 
[88]: 4) 

Keterangan 

Haamiyoh: panas sekali. Diambil dari 
perkataan mereka: jdii yang artinya 

apabila panasnya telah mencapai puncaknya. 21 
Sedangkan yuhmo 'alaiha yang tertera di dalam 
firman-Nya,^^ 

(Q.S + At Taubah [9]: 35) api yang menyala 
membakarnya hingga sama-sama menjadi api. 2] 

Firman-Nya, Dan dalam naung- 

an asapyang hitam, (Q,S. Al-Waaqi’ah [56]: 43) 

Maka adalah asap hitam. Sebagai¬ 

mana dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Zaid: 

[ayat ke 44), maksudnya, naungan 
itu tidak sejuk seperti halnya naungan-naungan 
tainnya, dan tidak bisa menolak sengatan panas 
bagi orang yang berlindung kepadanya/ 1 

Hamiyyatun (4l*>) 

Firman-Nya, ii 0^3^* J** jj 

Ketika orang orang kafir menananv 
kan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) 
kesombongan jahiliyah, (Q.S. Al-Fath [48]: 26) 

Keterangan 

(mamAl-Maraghi menjelaskan bahwa 
Keangkuhan, Orang mengatakan, hamaitu min 
kodza homiyyatun , artinya saya jijik terhadap 
hal seperti ini dan merasa tertela. Sedang yang 
dimaksud adalah bergejolaknya kekuatanamarah 
(Shadhab). Adapun hQmyyotai-johitiyyah, arti- 
nya keangkuhan yang tidak pada tempatnya dan 
tidak didukung dalil maupun bukti/ 1 

Hanatsa 

Firman-Nya t Vj i*.'*ijjjjy 

iiii:: Dan ambillah dengan kedua tanganmu 

]. Ibid, jtlid lOjui 29 hlm.SS. 

2.lbid r \\\id 10 juz 30 Mm. 130. 

3. /bid. jilid 4 juz 10 Mm. lOt. 

4. Ibid, jilid 9 juz 27 him. 140 

5. Jfry,jilid9juz2£hlm. 108. 
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seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan 
janganlah kamu melanggar sumpah. (Q.S. Shaad 
[38]: 44) 

Firman-Nya, Dan 

mereka terus menerus mengerjakan dosa besar. 
[Q.S. Al-Waaqi’ah [56]: 46) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4^1 
ialah dosa besar Yakni, menyekutukan 
Allah dan menjadikan patung-patung serta 
berhala-berhala sebagai Tuhan selain Allah . 11 Al- 
Wahidi mengatakan bahwa ahU tafsir berkata: 
yang dimaksud dengan ialah asy- 

syirku (syirik). Yakni, mereka tidak bertaubat 
dari perbuatan syirik , 21 

Al-Hanaajiru 

Firman-Nya, 

dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke kerongkongan. 
(Q.S. Al-Ahzab [33]: 10) 

Keterangan 

Honaojir , jamak dari atau SjidJkik. 

Gaik lafaz maupun maknanya sama dengan 
(kerongkongan), yaitu daging antara kepada 
dengan leher.’l 

Kerongkongan disebutkan dalam ayat 
tersebut menggambarkan tentang kesedihan, 
karena sesak hatinya. Sesaknya hati hingga ke 
kerongkongan menyebabkan hilangnyapandangan 
saat Kiamat. Peristiwa tersebut dinyatakan juga 
di dalam firman-Nya, sj fa 

Berilah mereka peringatan dengan 
hari yang dekat (hari Kiamat yaitu) ketika hati 
menyesak sampai di kerongkongan dengan 
menahan kesedihan. (Q.S. Al-Mu’min [40]: 18) 

Hanidzun (jo>) 

Firman-Nya, 4 ^ ui: maka 

tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan 
daging anak sapi yang dipanggang. (Q.S. Huud 
[11]: 69) 

1. Ibtd, pd9 juz 27 him. 140. 

2. fathul Qadtir jllid S him 1S4; Az-Zamakhsyari menjelaskan- 

iii» yakni {jatuh di dalam sumpah}. Dart bentuk ma^mya 

ialah anak yang telah melakukan perbuatan dosa, yang dari ayat di atas 
dipinjam dari bontfsa a^haomts, yakni yang hi la ng kebaikannya. Lihat, 
Asaasuf tkiloagboh, him. 144. 

3. Tof$tr Af-Maroghi, >i Nd 8 Ju 2 24 h(m. 56, 


Keterangan 

Haniidz maksudnya dipanggang dengan 
batu-batu panas . 11 

Hanifaan (lla>) 

Firman-Nya, & ^ >Jj ^Ju J# ji 

Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama 
Ibrahim yang (urus. Dan bukanlah dia(lbrahim) 
dari golongan orang musyrik. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 135) " 

Keterangan 

Makna ^Ji menurut lughat adalah 
(miring, condong). dan maknanya bahwa Ibrahim 
condong ke agama Allah, agama Islam. 

Adapun kata terambil dari perkataan 

mereka: yakni yang masing- 

masing dari telapak kakinya miring kepada yang 
lainnya dengan merapatkan (mencengkramkan) 
jari-jemarinya . 21 Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa HaniifQn, berasal dari al-banHf yang 
artinya “Allah dalam diri manusia”, yakni adanya 
kemauan menerima kebenaran dan persiapkan 
untuk menemukannya . 11 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa menurut 
Abu 'Ubaidah orang yang berada di agama 
Ibrahim a.s. adalah honiif. Sedangkan orang- 
orang yang menyembah berhala pada zaman 
jahiliyyah mengatakan: bahwa sebutan hunafaa' 
adalah yang memegang syariat Ibrahim a.s. (ju 

<*■>)> rnaka ketika Islam da tang mereka 
menyebut orang muslim dengan haniif. Menurut 
Al-Ahfasy, al-baniif adalah orang muslim (jJuli), 
Sedang pada masa jahiliyah dikatakan orang 
yang berkhitan, melaksanakan ritual haji disebut 
haniif karena orang Arab pada jaman jahiliyah 
tidak memegang teguh sesuatupun dari ajaran 
Ibrahim selain khitan dan menjalankan haji. 
Maka setiap yang berkhitan dan melaksanakan 
ibadah haji disebutnya haniif, maka di saat Islam 
datang berlakulah al-haniifiwah (orang-orang 
yang condong kepada ajaran Ibrahim a.s.).<* 


1. Tafitr Al-Maroghi jilid 4 ju: 12 him. 58; dikatakan: apabila 

lerkelupas oleh panasnya bate. Asaasvf Bahaghoh, him. 144. 

2. Ibnu Manzhur, Ltsaanut ‘Araab, jilid 9 him S7 maddah 

3. Tofsir Ai-Moraght. jilid 7juz 21 him. 4$. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 9 him. 57 maddah j j -; di antara 
or'ang-orang Arab yang masih teguh memegang agama Ibrahmn, homf, 
ialah: Waraqah bin Naufal, Utsman Ibnu Huwairits, Abdullah Ibnu )ahsy, - 
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Kata Honii/yang tertera di dalam Al-Qur'an 
tidak ditujukan selain kepada Ibrahim a*s* Dan 
to/TO/aa'(orang-orangyang hanff) adalah mereka 
yang beragama dengan Lurus ( diinut qayyim), 
yang di antara karakternya adalah mereka yang 
mendirikan salat dan mengetuarkan zakat. 
Sejumlah ayat yang memuatnya, antara lain: 

1) Firroan-Nya, ^ : ^ fkAijji 4 L aJJi 

Katakanlah: “Benarlah (apa yang 
difirmankan) AUah". Maka ikutilah agama 
Ibrahim yans lurus , dan bukanlah dia termasuk 
orang-orang musyrik* (Q.5*ALi ‘Imraan [3]: 95) 

2) FirmamNya, >ij -di ^ jaJ ^ ^ 

Um> aLi ^ 4 At< dan siapakah yang 
lebih baik agamanya daripada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikut? agama Ibrahim yans torus? (Q.5* 
An-Nisa’ [4]: 124) (Q*S. AbAn’am [ 6 ]: 162) 

3) Firman-Nya, ;u^- 

^iii Denson lurus , dan supaya mereka 
mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan 
yang demikian itu agama yang lurus. (Q,5, Al- 
Bayyinah[ 98]: 5)(Q*S* AL-Hajj; 22: 31) 

4) Firman-Nya, iL** jjjii ^iii: Maka 

hadapkanlah wajahmu dengan torus kepada 
agama (Allah)* (Q*S* Ar-Ruum [30]: 30) 

Hanakun (*2iL>) 

Firman-Nya, bn & ji jr£\ 

iui: Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh 
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya benar- 
benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 
sebahagian keciL (Q,S. AMsraa' [17]: 62) 

Keterangan 

ImamAl-Maraghi menjelaslan bahwa 
adalah berasal dari kata j idljji Dia 
menjadikan padabagian bawah dan pangkaldagu 
binatang itu tali untuk menyeretnya, seolah-olah 
iblis menguasai anak cucu Adam, sebagaimana 

* Zsid Ibnu 'Lltnar, Qu^s ibnu 5a f <dah r Aktsam ibnu Shaifiy. dan 'Umayyah 
ibnu Abi Shalt. 

Di Jntara penyefewengan agama hanif kepada penyemtHhan ber- 
hata, pergiut agama hanif, Zaid fbnu 'Umar pernah meng^tatan: "Wahoi 
town Qumfev, Demi orong yang berkvoso atasku, tak ado iagi di anloro 
Hwfw mosih berpegang kepada agama fbrabim sefatn daripada oka' 7 . 
Lihst PtoI. Or, Syllabi, Sejarab dan Xabudayaan Isiam, penerjemah. Prof. 
Dr. H.Mukhtar Yahya r jilid 1 him. 57 r cetakan. Ke- 6, jumadil AwaJ 1424 H/ 
luli 2D03 M r Pu$Laka Ak-Husna Baru-Jakarta. 


seorang penunggang kuda menguasai kudanya 
dengan tali kekangnya,^ 

Hanaanan (UL>) 

Firman-Nya, Ujj ^ LiU^: dan Rasa betas 
kosihan yong mendalam dari si si Kami* (Q.5, 
Maryam [19]: 13) 

Keterangan 

Hanaanan adalah kasih sayang kepada 
manusia. 2j Dikatakan: iiUJi 3 

(perempuan dan unta itu mengasihi anaknya), 
dan terkadang bentuk kasih*sayang itu dlserta? 
dengan suara (bunyi-bunyian), yang dengannya 
menunjukkan kepada perasaan sayangnya* 3J 

Hunain 

Hunain ( ): sebuah tembah terletak 

sejauh tiga mil dari Thaif. Perangnya disebut 
perang Authas dan perang Hawazin / 1 Pada 
peperangan ini Nabi mempersiapkan pasukannya 
berjumlah 12 * 000 personel; peperangan ini 
menghadapi kabilah Arab yang paling berani dan 
paling kuat, suku Hawazin danTsaqif; dan lembah 
Hunain dijadikan tempat yang strategis oleh 
kedua suku tersebut untuk menyergap tentara 
Muslim* 5] (Q*S. AMaubah [9]: 25) 

Hauban (L^) 

Firman-Nya, j| ihM 

r&S: ...dan jangan kamu makan harta mereka 
bersama hartamu* Sesungguhnya tindakan- 
tindakan (menukar dan memakan) adalah dose 
yang besar* (Q.S* An-Nisa' [4]: 2) 

Keterangan 

Al'Huub artinya dosa (oZ-itsmt/). At-Huub 
pada ayat tersebut adalah terambil darinya* 
Diriwayatkan oleh Thalaq Ummi Ayyub dengan 
kata ^ (kesukaran), dan dinamakan demikian 
karena keadaannya yang terhalangi, terambil 
dari ucapan mereka, s ^ s Dan 

asalnya ialah hawaba (^) untuk merintangi 


1- Tofsir At-Maraghi, jilid S ju; 15 him 6S. 

2.ibt(t, iifid 6ju; 16 him. 38- 

3- Mu'jam MufrodatAffoaibil Quran, him. 132 

4. Al-Marathi, Op. Cit. r jilid 4 juz 10 him. S5. 

3. DepAg, Al-Qw'an Dan Terjemabn/ya r Mudaddimah, him. 70. 
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unta, dan fulaonun yatahawwabu min kadzaa, 
maksudnya berbuat dosa (yafa-assam). 1 ' 

Al-Hautu (ijjjl) 

Firman-Nya, ij j ij 

r>; v fKetika mereka melanggar ataran 
pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka 
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan laut. (Q.S. Al- 
A'raaf [7]: 162) 

Keterangan 

Al-Haut, ialah ikan besar ias-samakul 
'azhiim). Dikatakan yakni terperangkap 

oleh bujukan ikan {raawashani muraazhatai- 
hour)- 21 Al-Haut pada ayat tersebut berkenaan 
dengan godaan terhadap kaum Yahudi yang 
melaiaikan peribadatannya pada hari Sabtu. 

Haajatun 

Firman-Nya, jij 4ii j 

jiii; dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: 
“Apakah kamu hendak membantah tentang aku, 
padahal sesungguhnya Allah telah memberi 
petunjukkepadaku". (Q.S. Al-An'am [6]: 80) 
Keterangan 

Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa Ua! 1 
adalah perdebatan dan saling mengungguli dalam 
menegakkan hujjah. Hujjah kadang-kadang 
diartikan sesuatu yang digunakan oleh salah 
satu di antara dua pihak yang berbantah untuk 
mengulur-ulur pembicaraan dalam menetapkan 
dakwaan atau menyangkal dakwaan lawan bicara. 
Dengan pengertian ini hujjah dibagi dua, yakni, 
hujjah membatalkan yang digunakan untuk 
menetapkan yang haq, dan hujjah membantah 
yang digunakan untuk mengaburkan kebatilan. 
Mereka menamakan hujjah yang kedua dengan 
syubhat. !) 

Haudzun 

Firman-Nya, jJi i^iu oyitii ob 

:.{• dan jika orang-orang kafir mendapat 
keuntungan (kemenangan) mereka berkata: 
“Bukankah kami turut memenangkanmu?" (Q.S. 
An-Nisa’H]: 141) 

1. Mu'jaiftMufradatAifaazhil Qur'an, him. 133. 

2. Mv jam Mufradat Alfazhit Qur'an, him. 134 

3. Tafsir Ai-Marogbi, jilid 3 juz 7 him. 172. 


Keterangan 

Imam Al-Maraghi men jelaskan bahwa 3 ^ 1 . 
Adalah menguasai sesuatu, dapat menunduk- 
kannya, atau bertindak terhadapnya. 11 

Haara (j\±) 

Firman-Nya, ^ it y* % Sesungguhnya 
dia menyangka bahwa dia sekali-kali tidak akan 
fcembafi. (Q.S, Al-lnsyiqaaq [84]: 14). 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
artinya “kembali". Seorang penyair bernama 
Lubaid mengatakan; 

jkiiLw jJt 3tuUL) UUj JjjJb 

“Perihai sesoran$ \tu basokan cahaya 

bintan$. la akan kemboli $irna manakala 

siang datans”^ 

Selanjutnya, beliau menyatakan, bahwa 
ayat tersebut mengandung isyarat bahwa mereka 
itu adalah orang-orang yang tunduk terhadap 
hawa nafsunya dan memburu kelezatan duniawi. 
Maka pantaslah kalau mereka berkeyakinan tidak 
akan dibangkitkan lagi dan tidak juga menjalani 
perhitungan amal setelah saat kematian. 31 

Haawara 

Firman-Nya, Jii 

ju jd ju Kawannya 

(yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia 
bercakap-cakap dengannya: Apakah kamu kafir 
kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari 
tanah, kemudian dari setetes air mani, latu 
Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang 
sempurna? (Q.S. Al-Kahfi [18]: 37) 

Keterangan 

Yuhactwiru ialah bersoal jawab dengannya 
dan bolak-balik dengannya, dengan memberi 
nasehat dan ajakan supaya beriman kepada Allah 
dan hari kebangkitan. 41 

Al-Hawaariyyun (ijJjljiM) 

AhHawQQhyyun adalah kata jamak dari 
yakni orang yang ikhlas kecintaannya, 

1. ib*d t |ilid 1 ju 2 5 him. 186; lihal juga, Mu’jam Mufradvt AijwihH 
Qur'an. 134 

2. Ibid, jjlid 10 |u2 30 him. 80. 

3. Ibid, jilid 10 jur 30 him 92. 

4. Ibid, |ilid 5 juz IS him.147. 
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baik dalam keadaan sembunyr maupun terang- 
terangan. Dan hawaariyyui-anbiyaQ* ialah orang- 
orang yang ikhlas mencintai para nabi. 11 Dan 
adalah ubg/iossaduun, bahasa Nabthi, 
yangasalnya (Q-S. Al-Maa-idah [5]: 112) 

Huurun (jji) 

Firman*Nya,o*f pik+ih' -.Kami kawin- 
kan mereka dengan bidadari-bidadari yart$ cantik 
bermata jeli. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 20) 

Keterangan 

Imam AlMaraghi menjelaskan bahwa 
adalah kata jamak dan artinya 'bidadari'. 
Sedang artinya kehit a man bola mata. Adapun 

juJi, adalah kata jamak dan juii, yang artinya 
"mata*. Yang dimaksud c*di di sini, adalah 
‘wanita yang bermata lebar’. 11 

tlairaanun 

Firman-Nya, J jjji 

Orang yang telah disesatkan oleh setan 
di pesawangan yang menakutkan. (Q.S, Al-An’am 
W: 71) 

Keterangan 

Adalah perumpamaan orang-orang yang 
kembali ke belakang (sesat) setelah diberi 
petunjuk oleh Allah, Hiiraanun ialah bingung dan 
sesat dari jalan lurus, sehingga tidak mengetahui 
apa yang diperbuat. 4] 

Haasya (Jib.) 

Firman-Nya, i>ij U* u Maha 

Sempurna Allah, ini bukanlah manusia. (Q.S. 
Yusuf [12]: 31) 

Keterangan 

Haasya liUaah maksudnya bu’dan (jauh- 
kanlah). Abu Ubaidah mengatakan bahwa ia 
adalah tanzih (penyucian) dan pengecualian. 5 i 
Haasya adalah sesuatu yang nyata yang tadinya 
tersembunyi,* 1 Abu Su’ud menjelaskan di dalam 
tafsirnya bahwa haasya lUlaah adalah bentuk 
penyucian dari Allah Swt. dan sifat-sifat yang 
kurang dan kelemahan yang fungsinya sebagai 

Ubtf,ji(id3j'jz7hlm. 54. 

2. A^Suyuthi, Ai-ltqaar\fi Vluumtf Qur'an, juz 2 him. 111. 

1. Tafvf AbMofOQhi, jilkl 9 ju? 27 him. 22- 

4. ibtd, jilid 3 juz 7 h|m 166- 

5. Mu 1 jam Mvfradfft Alfwihit Qur'on, him 135. 

6. Taj it f AJMaroghi. j<IkI 4 juz 12 him. 


rasa takjub dan kekuasaan-Nya terhadap mitsil 
suatu ciptaan yang baru (yang belum ada 
sebelumnya, shun'at-badii r ), dan asalnya adalah 
sebagaimana yang dibaca oleh Abu 'Amr talu 
dibuang alif dilafaz akhirnya untuk meringankan 
ia adalah sebuah huruf jer yang faedahnya 
untuk penyucian (at-taraiih) pada bab aHstina 9 
(pengecualtan). 11 

Ayat tersebut menggambarkan tentang 
ketampanan nabi Yusuf a.s., sebagai ciptaan 
Tuhan (Allah Swt.) yang ditunjukkan kepada 
para pembesar kerajaan. Manusia sempurna baik 
ketampanannya, yang tidak ada contoh manusia 
sebelumnya, dan merupakan hal yang baru, 
sedikitpun tiada cela. Dan gambaran tersebut 
diperkuat oleh bunyi ayat, i y (j* 4lU L»k U JLL>: 
Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui 
sesuatu keburukan dari padanya. (Q.S. Yusuf 
[121: 51) 

Meski demikian kesucian, kesempurnaan 
tetap kembali kepada Allah selaku Pendptanya, 
demikian yang ditunjukkan dari ungkapan 
htfosyd/aahu, 

Haatha (i»b.) 

Firman-Nya, Dan 

bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang 
kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentang hal itu?" (Q.S. Al-Kahfi [18]: 68) 

Keterangan 

Aldhaathatu bisy-syai* artinya mengetahui 
sesuatu dengan sempurna. 21 

Berikut makna ahaatha yang tertera di 
sejumlah ayat: 

Pertama, ahaatha berarti "‘binasa^, misat- 
nya, u.-jy nan harta 

kekayaannya dibinasakan, talu ia membolak- 
balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) 
terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk 
itu.,,. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 42) 

Maka, Uhiitha bi-tsamarihi: dihancurkan 
hartanya. Orang mengatakan: <, ±>ui r “dia 

dikuasai dan dikalahkan oleh musuh”. Kemudian, 
kata^kata ini digunakan pula untuk segala sesuatu 
yang berarti “membinasakan’Vi 

1. Tofsir Abu Su'ud, ini 3 him. 138, 

2. Tafsir At-Moraghi, |iM 5juz IS him 175. 
i, ibid, jilidSjuz 15 him. 147. 
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Begitu juga firman-Nya, ^ ijujl y Jii 
Ya'qub berkata: 

“Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) 
bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan 
kepadaku janji yang teguh atas nama AUah, 
bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh”. 
(Q,5. Yusuf [12]: 66) 

ilia an yuhaatba bihim maksudnya kecuali 
jika kalian dikalahkan, atau kecuali jika kalian 
binasa, karena orang yang dikalahkan oleh musuh 
biasanya binasa. 11 

Kedua, ahaatha berarti “meliputi”, misal- 

nya, V| Jliijl I^JI LjjJl L Ux** Uj ^jitLiJL JaL>i uLj (jl 

Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi 
segala manusia, Dan Kami tidak menjadikan 
mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia. (Q-S. Al- 
Israa 1 * * 4 [17]: 60) 

Maka Ahaatha bin-naas di dalam ayat 
tersebut maknanya kekuasaan Allah meliputi 
manusia, sehingga mereka tidak dapat menyam- 
paikan sesuatu yang menyakitkan kepadamu, 
kecuali dengan izin KamiV J 

Begitu juga firman-Nya, jlU ^ 

^ i»i jj u, Maka tidak lama kemudian 
(datanglah hud-hud), lalu ia berkata: “Aku 
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya. (Q.S. An-Naml [27]: 84) 

AWfiaotfiatubisy-syaH ‘r iman: mengetahui 
sesuatudariseluruhseginya. 31 Seperti firman-Nya, 
fuSiiu |*i i*it i j jaj ^p fjj jLi i^*l> iii ^. Hingga 

apabila mereka datang, Allah berfirman: “Apakah 
kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal 
ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah yang 
telah kamu kerjakan?” (Q.S, An-Naml [27]: 84) 
yakni, walam yuhiithu bihaa 'ifman dalam ayat 
tersebut ialah kalian tidak mengetahui secara 
mendalam hakikat keadaannya. 41 

Haulun 

Firman-Nya, # 

fr* ii Para ibu hendaktah menyusukan 


1. fbid, jilid 5 jui 13 him. 14. 

2JJWrf r jilid5juz 15 him.62. 

3- ibid, jilid 7 juz l^hlm. 130 

4. lbid r jilid 7 |uz 20 him. 21. 


anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuam^ 
(Q-S. Al-Baqarah [2]: 233) 

Keterangan 

AbHaulu: atau artinya “setahun’\ 
Adapun hitungannya adalah dimulai dari hari, 
tanggal dan bulan yang anda tentukan sampai 
pada saat yang sama pada tahun berikutnya. 11 
Dan haula dapat juga sebagai kata keterangan 
yang menunjukkan tempat, “di sekitar", “di 
sekeliling”, Misalnya, ^ ^ 

dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat- 
malaikat berlingkar di sekeliiins ‘Arsy. (Q.S. Az- 
Zumar [39]: 75) 

Hiwaalan (Vl>>) t 

Firman-Nya, Mereka 

kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah 
tempatnya. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 108) 

Keterangan 

Hiwaalan tahawwulan: Berpindah. Yakni 
menjelaskan tentang perpindahan putaran 
matahari dari tempat terbit dan terbenamnya. 21 
Asal J^i ialah merubah sesuatu dan memindatv 
kannya dari yang lainnya, dan dengan arti 
perubahan, dikatakan, |*iji ju | 

tfi^, demikian itu karena ia telah berubah; . 
dan af-hau( yang berarti memisahkan sesuatu, j 
maka dikatakan, (telah berpisah 

diriku dan dirimu begini). 31 Dan anak-anak yang 
tidak mampu berdaya upaya dinyatakan, 

V: Anak-anak yang tidak mampu ; 
berdaya upaya, (Q.S. An-Nisa' [4]: 98) ; 

Al-Hawaaya (Uljitil) 

Ai-hawaaya ialah tempat berkumpulnya 
tahi atau tempat berkumpulnya usus dalam perut 
besar dan usus itu sendiri. 41 Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya, u in ( 

pjaju jaiiii u ji ui^i^i ...Kami haramkan 

atas mereka lemak dari kedua binatang itu, 
selain lemak yang melekat di punggung keduanya 
atau yang di perut besar atau yang bercampur 
dengan tulang. (Q.S. Al-An’am [6]: 146) 

1. ibid, |iIlJ 1 jui 2 him. 184. 

2. ibid, jilkJ6ju; 16 him 24. 

3. Mu /am Muffadat Alfatiihit Quran, him. 136. 

4. Tafsir Al-Maraghi jilid 3 juz 3 him 57. 
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Haada (3U>) 

Firman-Nya, u ^jl wyti i u wtUj 
ju*; <i*: dan datanglah sakratul maut dengan 
sebenar^benarnya* Itulah yang karnu selalu lari 
dari padanya* (Q.S* Qaaf [50]: 19) 

Keterangan 

Kata ini hanya dircwat satu kali. Tci/jj id, 
artinya menyimpang dan berpaling, 11 Yakni, 
sakratul maut sebagai hal yang ditakuti dan 
dihindari* 

Haidh 

Firman-Nya, yjiiii ^ *4 ji j ***u 

Mereka bertanya 
kepadamu tentang haidh* Katakanlah: "Haidh itu 
adalah kotoran”* Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 222) 

Keterangan 

Kata dan maksudnya ialah haid 
itu sendiri* Dikatakan: artinya 

perempuan itu mengalami masa datang bulan. 
Ai-Haidh dan At-Mahidh y adalah terkumputnya 
darah di dalam rahim, dt antaranya, kolam 
disebut dengan ahhaudh, karena di dalamnya 
banyak genangan air. Z] 

Af-Haidh menurut bahasa adalah "banjir”* 
Dikatakan: ^u, yang artinya banjir tambah 

meluap. Dan menurut istilah syara' adalah darah 
yang keluar dari rahim pada saat-saat tertentu 
dan dengan sifat-sifat yang tertentu pula sebagai 
tanda persiapan pembuahan antara suami 
dengan istri untuk menunjang kelestarian jenis 
manusia* 31 

Haafa (^L>) -Yahiifu 

FirmamNya, ^ *; ^i: 

Ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan 
Rasubnya bertaku zatim kepada mereka? (Q,S. 
An-Nuur [24]: 50) 


ibid, jikhU 9 ju? 26 him. 1SB-159; AZ'ZsmakhsysM menjefaikan di 
d^lain kilab b^has^nv^ bshwa jU, va^i (belling dari 

padanya dertgan menghindarinvs). Asoasut 8aiQQ$bcih,h\m. 149. 

1. AJ’.Muhiifh, juj ] him. lihsl r Tgfsir Ahkvfn r jihd 2 him. 

W6l 

3. TefsirAf-Mwaghi, jilid 1 |uz 2 him. 155. 


Keterangan 

Yahiifu: berbuat zalim {yazMimu). l] AhHaif 
adalah curang dalam hat hukum dan condong 
kepada salah seorang yang ditakuti* Dikatakan: 

yakni saya menjadikannya berada di 

pihaknya, 21 

Haaqa Qi>) 

Firman-Nya, ^ u 14^ j-JUL juJ 
Maka turunlnb kepada orang-orang yang 
mencemoohkan di antara mereka balasan (azab) 
olok-oiokan mereka. (Q.S*AbAn'am [6]: 10) 
Keterangan 

Dikatakan asal hauq adalah hoqqa seperti 
zaala dan zowooia/ 1 Ar-Razi menyatakan, 

berarti termasuk kategari bab *l* 

Dan, Haaqa bihimul *adzoab , berarti ahootha 
bihim wo nazata, yakni siksa itu menimpa dan 
turun kepada mereka." 1 Sedangkan, Haaqa bihit- 
makruuh (i^i^ ju), maksudnya, ia dikepung 
o(eh sesuatu yang tidak disukainya, sehingga ia 
tidak bisa menyelamatkan diri dari padanya* 51 
Hoaqa berarti "'menimpa dan turunV 1 
Misalnya: <UL^i &**%: Rencana yang 

jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri, (Q.S* Fathir [35]: 43) 

Hiinun 

Firnian-Nya, 4^ ^ ... 

sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu 
yang dapat disebut. (Q.S* Aldnsan [76]: 1) 
Keterangan 

Hiinun: sejumlah. 7 Mr-Raghib menjelaskan 
bahwa iu ialah waktu sampainya sesuatu dan 
tercapainya dan ia masth kabur maknanya 
(mubham) dan ia secara khusus penggunaannya 
harus di/dbo/oftkan (disandarkan) kepadanya, 
seperti wa/ooto hiina monooshin, Adapun makna 
hiinun sendiri bermacam-macam, di antaranya: 
1) hiinun berarti “ajar, “batas ketentuan", 
misalnya: ji j ^ (Q.S* Al- 


1. toj'rf, jilid 6(ui 13 him. 120 

2. Mu'jom Mufradat AJfaozhti Qur'an , him. 138 
J.W.h Lm. 136. 

4 Mutitoafush-sfthhQab, him 16S, j j ^ 

5. TofsrrAi-MQr(igh r i'\\i<i 3 juz 7 him. SI. 

6 . ibid, jihd 6 ju i 17 him. 32, At- ffofchtin, pled 1 him. 14S. 

7. tbid r \\\i6 lOjuz 29 him.159. 
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Baqarah [2]: 36), 2) brinun berarti "tahun”, 
misalnya: i&^^ jtgs'i ^ (Q.S, Ibrahim [14]: 
25), 3) b/irrur) berarti ‘ketika”, misalnya: 

■ j*-; ' j - ■*' *■ <jji (Q..S. Ar-Ruum [30]: 17), 4) 
hiinun berarti “zaman secara mutlak”, misalnya: 

ijl (Q.S. Al' 
Insaan [76]: 1) dan ;*> ju iLi ^j»jjj(Q.5. Shaad; 
[38]: 88); dan 5) hiinun berarti “waktu sesaat”, 
misalnya: jj (Q.S- Yunus [10]: 98) kata 

a(-/t//nu yang berarti waktu sesaat, namun yang 
maksud di sini ialah umur yang wajar dari setiap 
orang.' 1 2 

Selanjutnya beliau menyatakan, bahwa 
penafsiran seperti di atas disesuaikan dengan 
kata yang berdampingan dengannya. 31 

Hiina-idzin (J44#) 

Firman-Nya, padahal kamu 

ketika itu melihat. (Q.S. Al-Waaqi’ah [56]: 84) 

Keterangan 

Hiina-dzin artinya “ketika itu”, “saat itu”, 
yakni kata yang menerangkan tentang kondisi 
pada saat yang ditentukan terhadap suatu 
peristiwa. Di antaranya adalah peristiwa yang 
menggemparkan dan luar biasa, saat-saat kritis, 
misalnya ketika sakratul-maut (nyawa sampai di 
kerongkongan). Lihat ayat sebelumnya (ayat ke- 
83) Baca Sahara hiinun. 

Hayaa (U>) 

Firman-Nya, 

liijiui: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih 
rendah dari itu. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 26) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ialah proses kejiwaan seseorang karena merasa 
takut atau khawatir mendapatkan celaan jika 
melakukan sesuatu, “malu”. Dalam bahasa 
Arab dikatakan, i3i j*ij ji artinya si 

fulan merasa malu melakukan hat seperti itu. 


1. Tflr/srr Ai-W "tight jihd 4 jui 11 him. 155. 

2. Mu'jam Mufradat Aifoaihif Qur'an, him. 158; Imam Asy-Syaukani 

menjelaskan bahwa iio hiiflit 1 di atas ada be- 

berapa pendapat, antara lain: sampardatangnya kematian \itat-maut) r ada 
juiga yang berpendapat, sampa* datangnya hari berbangkil |j la gryoamis- 
SM'oJt); sedangkan makna asalnya rnemirut lughat ialah L*jyJi ij*Ji (wakiu 
yang panjang). Uhat, Fathul Qactor r jilid 1 h I m. 69. 


Jadi, seakan-akan malu {Ql-hayaa') merupakan 
kelemahan yang ada pada jiwa seseorang. 
perasaan ini memitiki pengaruh khusus yang 
sangat kuat pada diri manusia. At-Hayoa\ berasal 
dari kata kerja>^jdan Dikatakan: *4* *^ 
artinya saya merasa malu. 1 * 

Sedangkan kata (merasa malu) bila 
disandarkan kepada Allah adalah sesuatu yang 
mustahil, namun kata tersebuthanyamemberikan 
tamsil akan sesuatu yang lembut (berupa hewan 
kecil, lalat) untuk menggugah manusia akan 
kekuasaan-Nya dan sifat Mulia-Nya. Demikian 
yang disebutkan di dalam M-Ka$y$yQQf. 2] 

Adapun asalnya adalah mencegah 

dari melakukan sesuatu karena takut akan akibat 
buruk yang menimpanya.^ 

Al-Hayawaan 

AhHayawanu (ji**Ji) adalah kehidupan 
yang sempurna yang tidak ada kebinasaan 
sesudahnya^ 1 Yakni, kehidupan akhirat. 
Dan cfaory/-akbrrat disebut al-hayawaar], 
sebagaimana Firman-Nya, 

Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, (Q,S. Al-‘Ankabuut [29]: 64) 

Al-Hayyu (>JI) 

Firman-Nya, ^ V j^Ji LMi *! v ^ji 
A llah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur„. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 255) 

Keterangan 

Berkenaan dengan ayat tersebut, Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-hayyu adalah 
yang mem puny ai kehidupan. Dan hidup itu adalah 
berpadunya antara perasaan, instink, gerak dan 
pertumbuhannya. Pengertian hidup itu adalah 


1. ibtd, jilid 1 ju; 1 him. 70; di dalam Mu'/om dijelaskan bahiwa 
adalah masdar yang jamaknya «*ii. Di antaranya ialah [dengan 

diiukunkan rci'-nya}, seperti ueapan mereka: iLUi S <>& ( eT ^ 3ri 
memakan alat kelamin kambrng), yakni Earinya {farfaha). Dan hayaa' juga 
berarti ;>ixji (kepiting), dan ol-hayao' minaitaoh ialah menahan diri dari 
perkara-perkara yang diharamkan iol-imsoak 'an fnahaarimthi). Lihat, 
Mv'jdm Lughattti Fuqubaa] Arobiy FngliiiyAfransiy, him. 167. 

2. Uhat, Fathut Qadiir r jilid Ihlm. 56- 

3. tbtd r jilid 1 him. 56. 

4. Tafsir Al-fvlaroght r jilid 9 juz 27 him. 1S9. 
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FirmaivNya, ayjisai 

(QS* Yasin [36]: 70) Maka hayyon maksudnya 
ialah orang yang hidup hatinya dan terang 
sanubarinyaJ 1 

Sedangkan kata dengan aiif dan 

wawu, Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
kata tersebut mengandung perkara yang besar, 
karena it^i merupakan pedoman segala bentuk 
ketaatan dan kunci keselamatan. 21 

Hayyatun 

Firman-Nya, ^ Seekor ular yang 
merayap dengan cepat. (Q,S* Thaaha [20]: 20) 
Keterangan 

Ai-Hayyatu: ular; digunakan untuk yang 
kecil, yang besar, yang jantan dan yang betina 
dari jenis itu* Sedangkan adaiah uLarbesar 

dan adaiah utar kecil. 31 



seperti yang dijelaskan tadi. Jadi, pengertian 
Allah Mahahidup ialah sifat yang sesuai dengan 
zat-Nya, sama seperti sifat Maha Mengetahui, 
Maha Menghendaki dan Mahakuasa yang ada pada 
Allah* 11 Di antaranya, sifat AUah lainnya ialah: ^ 
Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan, 
(Q.S. Al-Hadiid [57]: 2) Yakni, menghidupkan 
nutfah-nutfah* Maksudnya, menjadikan individu- 
individu yang berakal, paham dan bisa berbicara; 
dan mematikan makhtuk-makhluk hidup, 
sedang Dia Mahakuasa untuk Menghidupkan dan 
Mematikan. 21 

Firman-Nya, ^3^ jui ji & LsJUj & 

(Q*S* An-Nahl [16]: 97), maka ai - 
hayaatuth-thayyibah ialah kepuasan dan tidak 
tamak terhadap kelezatan dunia, karena dalam 
ketamakan itu terdapat kepayahan*^ 


1-itrrf, jilid 1 jur Shim. 11. 

2. lbid r jilid 9 juz 11 him. 169: di dalam Mu'jom dijelaskan bahwa 
*V adaiah masdar yakm lawan dsn at-movt (matij r dan makna-makna 
yang (ertakup di dalamnya, antara lain:, a) af-havuatim*nQboliwoh. Yakni 
ktbidupan yang ada pada tumbuh-tumbulidri, dan kehidupan yang kosong 
yangberada di dalam janin iebeluw menerima tiupan rub di dalamnya; 
b| ai-bayaami-hoyowofliyyQb. Yakni, kehidupan yang ada pada manyjia 
atau binatang setelah ditiupkan njh di dalamnya, dan hilangnya hidup 
setelah keluarnya ruh darinya Dan tanda-iandanya ialah adanya gerak 
dan keinginan {Ql-horotaib wo al-iradQh); c) of-bayaotuf-mustaqarfufi. 
lfakni, adanya kehidupan makhuk iQl-hoyaatfjl-bnyawanivyQh} di dalam 
iasad, dan tanda'iandanya ialah adsnyagerak dan keinginan; d) ai-hayaatu 
ghairoi-mustQqarrcth . Yakni Yakni hid up yang dibenluk di tengah'tengah 
kehidupan binatang dan tubuhnya, dan tanda-tandanya ialah adanya gerak 
takberaturan {abt^rakab oi-mudhtbanv tyftjjnamun tdak disertai dengan 
tanginan \ol-ifaodahl Seperti gerakan hewan yang telah disembelih di 
tengab-tengab keluamya nyawa. Mu'jam Ivghatui F^qobao[ Arabty f nghpy 
AftmKsy r him. 167. 

i- tbid, jilid 5 j u? 14 h lm. 136. 


1. ttid.jilidaiuz23 him. 29. 

2. A;-Zarkasyr, Ab&urbar i fi Vtuumii Qur'an, joz 1 him. dlO 
3- Tofer Al-M&rogbi, jilid 6 |u; 16 him. 101 
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Kha’: £ 


Khaba-a (^vi) 

Firman Allah Swt., ^ jili <di 
^13 Jk agar mereka tidak menyembah 
Allah Yang Mengeluarkan apa yang terpendam di 
langit dan di bumi dan Yang Mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 
<Q.S. An-Naml [27]: 25) 

Keterangan 

Menurut Al-Maraghi, a/-khab-u ialah segala 
sesuatu yang tersembunyi, seperti hujan dan 
perkara-perkara gaib lainnya .' 1 Di dalam Kitab At- 
Toshiit dijelaskan bahwa menurut lughat, 
berarti dan yang dlmaksudkan di sfni, 

adalah hal-hal gaib. Yakni, dikatakan tentang 
keluarnya tumbuh-tumbuhan dart dalam tanah. 
Sedangkan, iafaz tersebut berlaku secara umum 
sebagai ‘sesuatu yang tersembunyi'. Demikianlah 
penafsiran yang diambil oleh Ibnu 'Abbas . 21 

Khabata 

Firman-Nya, iJ u Jii i ^ 3*^ 4 ji 

...bahwasanya Al-Qur’an itulah yang hak 
dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan tunduk 
hati mereka.... (Q.S. Al-Hajj [22]: 54) 

Keterangan 

M-Mukhbitiin adalah orang-orang yang 
tunduk dan khusyu*; berasal dari kata akhbotQr- 
rojuui, yang berarti seseorang yang berjalan di 
dataran yang tenang. Kemudian dipinjam untuk 
arti tunduk dan tawadhdhu. ]| Sebagaimana 
firman-Nya, *!*)( iujji jj Meren- 
dabkan diri kepadaTuhan mereka, mereka itulah 
penghuni-penghuni surga. (Q.S. Huud [11]: 23) 

Al-Khabits (iuuijl) 

Firman-Nya, ^ ji 

Jjjiu dfl Katakanlah: 

1. TafsirAt-Morogbi, jilid 7 juz 19 him. 130. 

2. Al-Kalbi, Syeikh Al Imam A1- J Allaamah Al-Hafuh Hadiimul Qur'an 
Muhammad ibnu Hamad bin Jaiay Al-Gharnathi Al*Andalusi, Kitab At- 
ToshiiUi- Vluumit-Tonziil, Daar Al-fikr (t.t), juz 3 him. 95 

3. Ar-Raghib, Mu)am Mufrodal AtfaoiM Qur'on, him. 141; Tofsit Al- 
Moraghi, ji I id 6 juz17 him 112. 


“Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik 
hatimu, maka bertakwalah hai orang-orang yang 
berakal, agar kamu mendapat keberuntungan. 
(Q.S. Al-Maa-idah [5]: 100) 

Keterangan 

A(-khabaa'its adalah perbuatan keji yang 
dipandang ji jik oleh orang-orang yang mempunyai 
fitrah yang sehat. Asalnya adalah buih yang 
masuk ke dalam selokan yang mengalirkan 
dengan membawa kotoran besi. 1] Sejumlah ayat 
yang memuat kata khabits, antara lain: 

Firman-Nya, ^ 

4 . 4 gnjuj a iaAj Supaya Allah 

Memisahkan (golongan) yang buruk dari yang 
baik dan Menjadikan (golongan) yang buruk itu 
sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu 
kesemuanyaditumpukkannya.... (Q.S.Al-Anfaal 
[ 8 ]: 37) Baca Rakama. 

Firman-Nya, ilii+idi: 

Wanita-wanita yang keji untuk laki-laki yang keji 
dan laki-laki yang keji untuk perempuan yang 
keji. (Q.S. An-Nuur [24]: 26) 

Khabara (>i) 

Firman-Nya, 1 ^ 4*3 & b ^** Cl* 

Ub ji Katakanlah 

kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih 
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat(Q.S. An- 
Nuur [24]: 30) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Yang mengabarkan dengan pengetahuan 

1 Ar-Raghib, Op. Gt., him. 141; Tafsir Al-Moraghi, jilid 6 juz 17 him. 
52, Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ibnu I 'Arabi berkaia asal ai-khabUs 
menurut leal am Arab adalah sesuatu yang dibenei jika berkaitan dengan 
ucapan disebul osy-syotom (mencaci) dan jika berkaitan dengan agama 
[ot-mfitah) disebutnya dengan kufur r dan jika berkenaan dengan makanan 
disebutnya dengan at-harom dan jika berkenaan dengan minuman 
disebutnya adh-dhoiru fmudharat). lAsoartuJ 'Arab, jilid 2 him. 144 maddati 
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yang meyakinkan secara pasti sampai menembus 
khabar-khabar yang masih terselimuti 
(tersembunyi), dan menyjngkap sampai hat-hal 
yang paling dalam. 

Maka di sini Allah berperan sebagai “Yang 
Memberi khabar apa yang mereka kerjakan, 
Yang Mahatahu dengan Pengetahuan-Nya, Yang 
Sempurna yang berkaitan dengan perbuatan 
zhahir dan yang tersembunyi, sehingga tak ada 
satupun mahluk yang dapat menyembunyikannya. 
Dan ungkapan ayat di atas sekaligus mengandung 
pengertian, bahwa Dia-lah yang Mengancam 
dengan ancaman yang keras bagi stapa saja 
yang menentang perintah Allah, atau melakukan 
kemaksiatan, yakni dengan melakukan segala 
yang ditarang-Nya. 

F»rman~N ya , Lw jjj . *11 j - 

demikianlah. Dan sesunggunya ilmu Kami metiputi 
segala apa yang ada padanya, (Q.S. AbKahfi [18]: 
51 ) 

Maka, Khubran dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah ilmu yang berkenaan dengan 
zahir dan rahasia suatu perkara . 11 

Firman-Nya, u (Q.S, Huud 

[11]: 111 ), Yakni tidak ada yang tersembunyi dari 
keluhuran-Nya dan kelembutan-Nya dan Dia-lah 
yang Memberi sebab terhadap kesempurnaan 
balasan-Nya terhadap amal-amal mereka karena 
Dia*lah yang meliputi secara rinci amal-amai 
dua golongan yang pantas didapatkannya, dan 
setiap amal diputuskan dengan kebijaksanaan- 
Nya berupa balasan secara khusus yang harus 
disempumakan-Hya dan setiap hak ada haknya 
jika baik maka baik balasannya dan jika buruk 
maka buruk balasannya . 21 

AbKhabiiru$y-syai\ berarti Yang Maha 
Mengetahui yang lahir dan yang batin serta segala 
yang bertuibungan dengannya,^ Sebagaimana 
firman*Nya, ^£3 *j-** Y Jit jfjjj 

fei ^ Dan bertawakkallah kepada 

Allah Yang Hidup (Kekal) Yang tidak mati, dan 
bertasbihiah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah 
Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba- 
Nya, (Q.S.Al-Furqaan [25]: 58) 

1. Tufsir Ai-Mvraghi t jilid 6ju: 16 him. 12. 

2. Tpfsir Abu 5uW r jm 3 him. 92. 

3. TafsirAi-frfaragti!' JJlid 7 jur 19 him. 27 


Khubzun (ji k) 

Firman-Nya, j4aji j£U iji> j^i^ yji 

iL: Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku 
membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung. (Q.S, Yusuf [12]: 36) 

Keterangan 

AbKhubzu (roti), dan al-khabzu (dengan 
difathahkan) adalah bentuk masdar , Maka,^^ 
dan ^ij^, berarti mereka memakan 
roti, yang keduanya dalam bab dharaba 

Khabitha 

Firman-Nya, j-'tnjji■* Orang 
yang kemasukan setan lantaran tekanan penyakit 
gHa, Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Orang^orang yang mafcan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri meloinkan seperti berdirinya 
orang yang kemosukan setan lantaran tekanan 
penyakit gila , Keadaan mereka yang demikian 
itu disebabkan mereka berkata , sesungguhnya 
jual bed itu soma dengan riba , padahal Allah 
telah Menghaiolkan jual bed dan Mengharamkan 
riba, (Q,S. AbBaqarah [2]: 275) 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 14*11 ialah 
berjalan tidak stabil. Dikatakan, J 4 *Ui r apabila 
unta tersebut menginjak manusia dan memukul- 
mukulkan kakinya ke tanah. Dikatakan kepada 
orang yang melakukan sesuatu tanpa petunjuk, 
dan perkataan: jjJti 114 ^ 14 *; ji t yakni dia 
telah membabi buta bagaikan unta yang rabun 
matanya. 

Adapun at-takhabbathu , yang terdapat 
di dalam firman*Nya, gLla^Ji j ^:kemasukan 
setan. (Q.S. At-Baqarah [2]: 275), Maksudnya, 
ia disentuh oleh penyakit gila. Dan dinamakan 
kbabtbatun , karena ia telah dihinggapi oleh 
setan . 21 

Khubaala (VLi-) 

Firman-Nya, VU ^ib'*: Mereka tak henti- 
hentinya membuat kemudharatan bagimu. (Q.S. 
Ali ‘Imraan [3]: 118) 


1. Mutitootush Shihhaah. him. 163 rmtddah, 

2. Ash-Shahhooh, him. 163 maddah, L ; Aih-Shabuni, Tofsir 
Ahkam, jilid ]h|m. 3£3, 
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Keterangan 

Imam Ash-Shabuni rrvenjelaskan bahwa 
jjiji artinya “kekurangan". Dari akar kata ini, 
dikatakan: artinya "seorang Laki-laki 

itu kurang akalnya". Adapun memitiki 

arti yang sama, yaitu bila kurang akal sehatnya, 
atau gila. Namun yangdimaksud oleh ayatdi atas 
adalah kerusakan dan bahaya. 11 

Firman-Nya, 

Jika mereka berangkat bersama- 
sama kamu, niscaya mereka tidak menambah 
kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu 
mereka akan bergegas-gegas maju ke muka 
di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 
kekacauan di antaramu; (Q.S. At-Taubah [9]: 47) 

Maka Ai-K/tabaaf berarti kegoncangan 
dalam pikiran dan kerusakan da lam perbuatan, 
seperti kelemahan dalam berperang dan 
kerusakan dalam peraturan. i] 2 

Khubun (L±k) - Khabat (kJ.) 

Firman-Hya, i**- (UUij uk: Tiap kali 
nyala api Jahannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (Q.S, Al-lsra* 
[17]: 97) 

Keterangan 

Dikatakan: iij- jUs* W jiiti ^ 

jLji*, yakni api itu menjadi getap (maksudnya, 
padam). 1] 

Khattarun GLx>) 

Firman-Nya, j** uj: dan 

tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain 
orang-orang yang ridafc setia lagi ingkar. (Q.S. 
Luqman[31]: 32) 

Keterangan 

Khattaar, berasal dari akar kata (aHchatr), 
artinya sangat khianat. Sehubungan dengan 
pengertian ini 'Amr bin Ma'diy Karib (seorang 
sahabat) telah mengatakan di dalam sebuah bait 
syairnya: 

jry^C- Lji 1 l^ju j}J 

jO>^JL£r "iJjJU 

1. Shafwaatut-TafQQSiir, phi id 1 him. 224; Telfair At-Maraghi, jilid 2 juz 
4 him. 42. 

2. TafairA)-M(iragft f \M4\uz 10 him. 130; Al-Xhabaal-.al-fosod, d^m 
oi-khabaa! jugs berarti cr^nupurlihat, ShohihAI'Bukhari, [ilitf 3 him. 137. 

3- Mu'jQm Mufrndal Aifaikii Qw'vn, him. 143 


“Maka sesungguhnya jika kamu memper- 
hatika n Abu Utrtair ; niscaya kamu akan 
menjumpainya di hadapanmu sebagai 
seorang yang pengkhianat lagi tidak 
setia'\ i] 

Khatamun 

Firman-Nya, Ji jL**i pada hari 
Kami tutup mulut mereka. (Q.S, Yasin [36]: 65) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi mejelaskan bahwa piiji 
Menutup mulut-mulutnya. Maksudnya, 
membuat mulut-mulut tidak lag? bisa berbicara. ZJ 
Ash-Shabuni menjelaskan bahwa piidi, maknanya 
adalah yakni, “menutupi sesuatu 

dan menjauhkan sesuatu yang dimungkinkan bisa 
masuk ke dalamnya”, atau bisa juga bermakna 
“menggenggamnya”. ^ 

Dan khatamaltaah adalah Allah Swt. yang 
mencegah keimanan masuk ke dada orang-orang 
kafir. Para ahli ma’ani mengatakan bahwa Allah 
Swt. menyifati hati orang-orang kafir dengan 
sepuluh(IO) sifat, yakni: ai-khatmu, ath-Thab’u, 
acfb-d/iayy/qu, al-maradhu, arrainu, al-moutu t 
at-qasaQwah, al-inshiraaf f at-hamiyyah dan ab 
inkQQrS ] 

Firman-Nya, U4 4J* j* 
aai «jji: Bahkan mereka mengatakan: 

“Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta 
terhadap Allah''- Maka jika Allah menghendaki 
niscaya Dia mengurrd mata hatimu. (Q.S. Asy- 
Syuura [42]: 24) 

Maka, *iLii Jit maksudnya hati kamu 

menjadi tertutup bagi mereka sehingga terns 
melakukan tindakan mengada-ada. 51 

Adapun firman-Nya, Penutup para 

nabi. Yakni, Muhammad saw. Arti selengkapnya: 
Muhammad itu bukaniah hopak dari seorang takb 
laki di antara kamu t tetapi die adalah Rasulutlah 
dan penutup para nabi . Dan adalah Allah Maha 
Mengeta/iui sega/a sesuatu. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 
40) 


1. Tafan Af-Mawgbi, jilid 7 |u; 21 him. OS. 

2. ibid, jilidSjui 23 him 24. 

3. ShafwaaUtt-TafQasiir, jilid 3 him. 22. 

A. Tafaif At-Qurtobi, jilid 1 juj 1 him. £30. 
5 TofairAi-Mornghi, jilid 9 juz 25 him. 3E. 
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Maka fcbatamumntfbryyrw, ialah akhir 
para nabi dan tidak ada Nabi sesudahnya, Dan 
di/afbabkan fa'-nya berarti telah tertutup 
dengan adanya Nabi Muhammad saw, 1 ] 

Khitaamun 

Firman-Nya, *;uf: Laknya adalah 
kasturi* (Q*S. Al-Muthaffifiin [83]: 26) 

Keterangan 

Khitaamun adalah bagian perabot di dalam 
surga, dan khitaamuhu miskun ialah penutup 
botolnya wewangian jenis kasturi ( misk ) sebagai 
ganti pen u tup biasa. i] 

Khaddun ( 1 >) 

Firman-Nya, £ 4*2 Janganlah 

kamu palimgkan mufcamu dari manusia* (Q.S* 
Luqman [31]: 18) 

Keterangan 

Khaddun dapat dipinjam untuk arti tanah 
(misalnya, lobang pada tanah yang memanjang 
dan menjorok ke dalam, baca Ukhduud) dan 
untuk arti yang lainnya termasuk dipinjam untuk 
arti pipi, dan yakni kulit wajahnya 

mengerut. Dikatakan: iisi* (aku menjadi 

kurus)* 11 Baca sha’^ara. 

Khadza'a (%j±) 

FirmamNya, iljt Alereka 

menipu Allah dan orang-orang yang beriman* 
(Q,S, Al-Baqarah [2]: 9) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 

artinya “tipuan". Yakni memberi ekspresi 
kepada orang lain yang bertentangan dengan 
difinya, sedang maksud sebenarnya terpendam 
dalam hati dengan tujuan agar orang lain 
tidak mengerti tujuan sebenarnya. Asal kata ini, 
terambil dari perkataan orang-orang Arab, 

Ljj\ t yakni jika biawak (dhobbun) bersembunyi 
di dalam liangnya* Dikatakan pula, 
maksudnya ia (biawak) memberi dugaan kepada 
pemburu seolah-olah biawak itu menyerahkan 


1. Al-TaihtH Li-Vtuumit-Tannil, \ui2 him. 191. 

2. TafsirAi-Mafoghi, jilid IOjuj 30 him. 79. 

3. Mu'jfjm K^ufradat Atfoozhit Qur'an r him. 144, 


diri kepadanya (kepada si pemburu), Tetapi 
kenyataannya, biawak tersebut melarikan diri 
melalui lubang lain* 

Maka, kata yufcbaadruunadalamayatdiatas, 
berasal dari mukhaada'ah, yang menunjukkan 
shi$at mubaia^ah (makna melebihi, yang berarti 
yang melakukan penipuan dengan sangat* 1J 

Khadzala 

Firman-Nya, u^iju L^n ^ i 

Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di 
samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela 
dan tidak ditinssatkan Allah. (Q*$. Al-lsra J [17]: 
22 ) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Vji*i 
maksudnya ialah dibiarkan oleh Allah, karena 
menyekutukannya dengan sesuatu yang tidak 
kuasa memberi manfaat dan tak kuasa pula 
menolak bahaya darinya* 2] 3 Dan khadzuulan juga 
ditujukan kepada setan, misalnya bunyi ayat, 

iiiaiiJi: Dan adalah setan itu tidak 
mau menolong manusia* (Q.S* Al-Furqan [25]: 
29) Maka, khadzuulan dalam ayat tersebut, 
berarti yang banyak menelantarkan (kotsnraf 
khadzloan)^ Setan menelantarkan pengikutnya 
dan tak mau bertanggung jawab* 

Kharaba 

Firman-Nya, 

dan siapakah yang tebih aniaya 
dari pad a orang-orang yang menghalang-halangi 
menyebut asma Allah dalam masjid-masjidnya, 
dan berusaha untuk merobohkannya? (Q.S* Ah 
Baqarah [2]: 114) 

Keterangan 

Dikatakan: (tempat itu benar- 

benar telah rusak) yakni la wan dari oi^imoarah 
(ijUjJi), “memakmurkan”, "membangunV 1 

Kharaja 

Firman-Nya^SOLij^jliuiij^i sj 

|bu^ Lb 0^]] ulit ijjijJtj Ju. j .I l^j nvpJjl jL* 

1. Tafsir Ai-Mgraghi, jdid 2 jgz 5 him. 136; lihat juga penjelasan 
beliau yan&tertera di dalam jurat Al-Baqarah; 2 - 9 dan terdapal pada )ilid 
I jui 1 him. 50. 

2. ibid, jiltd 5 |Ui 15 him. 31. 

3 Ar-Raghibj Op. Gt., him. 145. 

4. ibid, him. 14$. 
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^ jit fjji ji Alangkah 

dahsyatnya sekiranya kamu metihat di waktu 
orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan- 
tekanan sakratul maut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 
“Keluarkanlah nyawamu”. Pada hari ini kamu 
dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, 
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah 
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu 
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat- 
Nya. (Q.$. AbAn'aam [6]: 93) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Keluarlah nyawa kalian dari tempatnya. 
Di dalam kitab Al-Kasysyaaf dinyatakan, kalimat 
ini merupakan toms/I bagi perbuatan para 
malaikat saat mencabut nyawa orang-orang 
zalim dengan perbuatan sebagai “penagih 
utang yang membentangkan tangannya kepada 
orang yang berutang, untuk memaksanya dan 
tidak member) tangguh kepada orang yang 
berhutang”. Si penagih itu berkata, “keluarlah 
hakku sekarang juga yang ada padamu. Aku tidak 
akan meninggalkan tempat ini sebelum dapat 
mengeluarkan dari tanganmu” (engkau bayar), 11 
Di dalam Kamus disebutkan, ^ adalah 
yjj, “mengusir". Kharajo juga berarti 
“muncul", “timbuLV 1 2 3 

Kbaro;adalamartitimbul,muncuLMisalnya: 
l* *uji c*\ {Ql***- AMaubah [9]* 

64) maka aNkhraaj ialah menampakkan sesuatu 
yang tersembunyi, seperti mengeluarkan biji dan 
tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah/ 1 Arti yang 
sama juga ditunjukkan oleh firman-Nya, 

^^iiijji ...kemudian ditumbuhkannya 

dengan air itu tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu ia menjadi kering.^. (Q.5. Az- 
Zumar [39]: 21) 

Sedang kharaja, dalam arti mengusir, 
misalnya, ♦ Mereka 

menjawab: “Hai Luth, sesungguhnya jika kamu 


tidak berhenti, benar*benar kamu termasuk 
orang-orang yang diusir,” (Q.S. Asy-Syu'araa* 
[26]: 167) 

Maka, Mmo^mukhroji/n dalam ayat tersebut 
ialah termasuk orang-orang yang kami keluarkan 
dan kami usir dari negeri dan kampung halaman 
kami. 1] Dan mukhrajiin yang dimaksudkan adalah 
Luth a.s. 

Begitu juga firman-Nya, 

jjjUi ji LiLii (Q*S* Al-Baqarah 

[2]: 240) 

Maka, ghairo ikhraoj dalam ayat tersebut 
ialah biarkanlah mereka menikmatinya, dan 
didiamkannya mereka menghuni rumah suaminya 
selama setahun, dan janganlah diusir dari rumah 
suaminya sebelum masa tersebut. 21 

Kharaajun 

Firman-Nya, yj- ^ Lk> f^Ui: Atau 
kamu meminta upah kepada mereka? Maka 
upah dari Tuhanmu adalah lebih baik. (Q.$. Al- 
Mu'minun [23]: 72) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan bahwa y>iji, 
“upeti” adalah bentuk tunggal, jamaknya 

Sedang Kharajan, dalam ayat tersebut 
berarti upah/ 1 Yakni, pemberian dari harta 
secara suka rela. 51 Begitulah upah yang diberikan 
kepada Dzulqarnain sebagai pembuat dinding. 
(Q,$. Al-Kahfi [18]: 94) 

Khardalun 

Firman-Nya, jui-dan 

jika amalan itu seberat biji sow? pun pasti kami 
mendatangkan (pahala)nya. (Q-S. Al-Anbiyaa 1 
[21]: 47) 

Keterangan 

Khardzalun artinya biji sawi, dan habbatm 
m in khardzalin merupakan perumpamaan 
tentang kecilnya/ 1 


1. Tafsir AJ-Moragbi, jilid 3 juz 7 him. 149. 

2. Jfarmtf Af-Munawtoir, him. 330- 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 him. 151- menuiut Anftpghib, 
kharaja-kfwrwjory- mengeluarlon dan tempat menetap dan kofttfoinva, 
balk itu tempat tinggal[rumahJ atau negeri, dan me^cakup juga 
tentang kondisi baik kondisi dan dmnya atau sebab-sebab lainnya yang 
mendcrongnya keluar. Uhat, Mu'jam Mufaradl Alfaazbil Qur'an, him 145, 


1. Ibid, i ilid 7 jui 19 him. 93- 

2. Ibid, jilid 1 juz 2 him. 204 

3. Kamus Ai-Murwwwir, him. 330. 

4. Tqffir At’Maraghi, jilid 6 juz IS him. 36- 

5. Ibid, jilid 6 juz 16 him. 12. 

6. Ibid, jilid 6|ui 17 him. 35. 
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Kharra (ji.) 

Firman-Nya, j* 

Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan 
diri seraya sujud kepada Yusuf* (Q.S. Yusuf [12]: 
100 ) 

Keterangan 

Kharruu Sujjadan, maksudnya kedua orang 
tua dan saudara-saudaranya menjatuhkan diri ke 
tanah seraya bersujud kepalanya. 11 Dan kharruu 
sujjadQn, juga berarti menyungkur sujud, 
Sebagaimana firman-Nya, 

ijil: Apabita dibacakan ayat-ayat Allah Yang 
Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka 
menyungkur dengan bersujud dan menangis. 
(Q,S. Maryam [19]: 58) 

Di datam Kamus disebutkan, jiJi 
adalah "kejatuhan”. dan lis-u <ii 

“bersujud". 21 Pengertian menyungkur sujud 
pada dua ayat di atas lantaran takjub dan takut. 
Pertama menyungkur sujudnya keluarga Yusuf 
terhadapnya, dan kedua, menyungkur sujud 
yang dilakukan oleh seorang hamba kepada Sang 
Khalik Lantaran dibacakan ayat-ayat Allah, 

Sedangkan kharra dalam arti jatuh, 
runtuh, misalnya,: 

Hampir-hampir langitpecah karena 
ucapanmu itu, dan bumi belah, dan gunung- 
gunung runtuh, (Q.S, Maryam [19]: 90) Maka, 
Takhirru pada ayat tersebut adalah jatuh dan 
runtuh, 31 Yakni, jatuh dan runtuhnya gunung 
lantaran kemarahannya terhadap orang-orang 
yang melampaui batas yang menuduh Maryam 
sebagai perempuan lacur, 

Al-Kharraashuun (Oji&jjjJl) 

firman-Nya, j*i: Terkutuklah orang- 
orang yang banyakberdusta. (Q.S. Adz-Dzaariyaat 
[51]: 10) 

Di daiam kamus disebutkan bahwa 
adalah Lj&ii, “kedustaan”, "kebohongan". Dan 
adalah oUiji, "pembohongV 1 Imam Al- 
Mawardi menjelaskan bahwa adatah 

lJMjilWSjuzBhlm. 41-42. 

2. tortus ArttfunQwwiF, him. 331. 

3. TafstrAi-Maroghi, jilid 6jui 16 him. 35. 

A tortus Ai-Mvnawwir r him. 332, 


jamak dari yakni, yang banyak melakukan 
kedustaan, Di antaranya, mendustakan rasul 
dan mendustakan adanya hari kebangkitan. 11 
Mereka adatah yang terkenal kebodohannya dan 
lalai $ pd ^jji) (Ayat ke 11). Yakni, 

terkutuklah pendusta-pendusta yang berdusta 
pada menjauhkan manusia dari Islam yang mereka 
sendiri Lalai dalam kebodohan tentangnya. 

Dan pada ayat lain dinyatakan, 

<UJ 1 fjA Jjijb i+L Uj ^# 3^1 (Jl 

^ u{j Y] kJjAjhU : Ingatlah, sesungguhnya 
kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan 
semua yang ada di bumi. Dan orang-orang yang 
menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah 
mengikuti (suatu keyakinan). Mereka tidak 
mengikuti kecuali prasangka belaka, dan mereka 
hanyalah menduga-duga. (Q.$. Yunus [10]: 66) 

Di dalam kitab Tafsir disebutkan bahwa 
ahkhorshu ialah mengira-ngira dan menduga- 
duga sesuatu yang tak bisa diukur dengan suatu 
ukuran, seperti dengan timbangan atau takaran; 
atau mengira-ngira suatu tanaman, seperti 
mengira-ngira buah yang masih ada di atas pohon 
atau biji yang masih ada di sawah yang kadang- 
kadang digunakan pula datam arti dusta, karena 
pada umumnya memuat kira-kira dan tafsiran 
belaka, 21 Dan al-khorshu yang berarti “terkaan" 
dan "perkiraan". Sedang yang dimaksud ialah 
akibatnya yang lazim, yaitu dusta. 31 Dan diantara 
amalan yang dikira-kira, tidak berdasarkan dalil 
agama, dan dusta adalah mempersekutukan 
Allah. 

Al-Khurthum 

Firman-Nya, ^>Ji J* Aku akan 

membuka tanda dan ciri pada hidungnya. (Q.S. 
AL-Qalam: 16) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan bahwa 
fijjei'i adalah bentuktunggal, dan jamaknya 
Artinya "belalaiV 1 Penyebutan Ai- 

khurthuum pada ayat di atas merupakan bentuk 

1- Lihat, lvof Vyuun J critr Tafstr Al-Muawardt, |it|d 5 lilnrt. 

363-364. 

2. Tafsir ai-Maraght jiEtd4jLiz 11 him. 131; I ihatjuga, Mu'jomMufra- 
dat Atfvazhit Qw'on, him. 146. 

3. Ibid, jilid 3 juz 3 him. 61- 

4. Kamus Al-Munawwir, him. 333. 
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ejekan (talTQirr)^ sebab dri yang berada di muka 
(wajah) ialah pertanda bahwa ia sedang tertimpa 
aib, Hid ung ( 0 / ■ khurthuum ) a da lah men jad i wad a h 
kemulyaan, kesombongan dan kebanggaan. 
Orang Arab mengatakan "kebanggaan itu 
terdapat pada hidung^ dengan sebutan 
iiii: Hidungnya tinggi, dan ^>ji ^la tinggi 
hidungnya, Dan sebaliknya, bagi orang yang hina, 
maka dikatakan, kiii /a pesek hidungnya, 
dan a£a la gerumpung hidungnya. Ibnu Jarir 
mengatakan: 

1 v* ifoj u 

Oil ■jjtJL> wJjbJi 

“Di kata kuletakkan capku pada At* 
Farazdaq dam Af-Ba'it s, maka kupesekkan 
hidungnya ”, 11 

Menurut ayat tersebut di atas, cWchurtbum 
menjadi sebuah ejekan ditujukan terhadap 
mereka yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a), orang yang banyak menceLa dan mengumbar 
fitnah; b), mereka yang enggan berbuat baik, 
yang melampaui batas lagi banyak dosa; c), 
mereka mereka yang bertabiat kaku dan kasar 
dan terkenal kejahatannya yang berlatarkan 
banyaknya harta dan pengikut; d), mereka 
yang bUa dibacakan ayat-ayat Allah, mereka 
mengatakan, “itu hanya dongengan orang-orang 
terdahulu”. (ayat ke-1M5) 

Kharqun (&j±) 

Firman-Nya, J 

VjL jl*ji ifci Dan janganlah kamu berjalan 
di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekati-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan 
sampai setinggi gunung. (Q.S. Ablsraa' [17]: 37) 
Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan bahwa i>*ji adatah 
memotong sesuatu untuk merusak tanpa berpikir 
terlebih dahulu (ghairu tadabbur}^ Di dalam 


]. Al-Maraghi, Qp r Ofjilid lGjyz 29 him. 30; lihat Tb/jjr Al-Qurtubi, 
jjlid9ju; 15 him. 155; Imam AbMawardi mefipelaskan bahwa 
adalah tanda hitam yang ada di hidungnya yang merrnsahkan kekafirsn- 
nya pada saal (tiaimat kelak, sebagaiman firman Allah Tb'flto; j>*J 
Orang-orang yang berdo&a dikenal dengan tanda-Landanya, |Q.S. 
ArRahman [55]: 4If khat, An-JVpUcqfij wal Vyuun Tafsir □f-MauwpndrJuzG 
bfrti, 66, lihal |uga r MaatifltfQur’an, \uz 3 Nm 174. 

2. Ar-Raghib, Op. Or., him. 147; 7 p/sj> Al-Maroghi, jilid l juz 7 him. 
204; Lihatjuga, jurat Al-Kahfi (l£] h 7] dan jurat Al-An'aam |$|: 100 


Ai-Lisaan dinyatakan, i iuo 

yang berarti membuat-buat perkataan secara 
dusta. Sedangkan ian takhnqat-Qrdha yang 
tertera di dalam ayat tersebut dinisbahkan 
kepada mereka yang disebut dengan marabou 
(sombong), bahwasanya orang yang sombong 
tidak akan dapat menjadikan jalamjalan di 
bumi dengan pijakan dan jejak yang hebaL' 1 
Karena tabiat marahan adalab tabiat yang tidak 
didasari dengan pendengaran, pengtihatan dan 
hati, sehingga secara mudah melakukan hal-hal 
yang merusak, yang dalam ayat sebelumnya, 
dinyatakan: a, mudah melakukan kecurangan 
dalam menimbang; b, memakan harta anakyatim; 
c,mudah melakukan pembunuhan terhadap jiwa 
yang diharamkan olehAllah; d, mudah melakukan 
perbuatan zina; e, mudah membunuh anak-anak 
yang dilatari kemiskinan; /, tidak memahami 
secara serius terhadap sempit dan lapangnya 
rizki yang telah diatur-Nya; g, mereka yang 
boros dengan hartanya, dan dengan serta merta 
menelantarkan keluarganya, orang-orang miskin, 
dan orang-orang musafir. (Q.S. Al-lsra' [17]: 23- 
36) 

Oleh karena itu tantangan yang diungkapkan 
dengan ton tokhriqal ardba walajibaalan thuutan 
merupakan tabiat marahan, dan marahan adalah 
mereka yang mengabaikan petunjuk berupa 
pendengaran, penglihatan dan hati. Dan tabiat 
marahan adalah tabiat yang sangat berbangga 
drri dan semena-mena Baca 

marahan * 

Begitu juga bunyi ayat, jjki a) 

ui juij(Jt (Q.S t Al-An'aam [6]: 100) 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
Nafi' membacanya dengan ditasydidkan 
yang menunjukkan kepada makna "banyak”. 
Karena orang-orang musyrik menyebut bahwa 
malaikat adalah anak perempuan Allah (<ji iUi), 
dan orang Nasrani mengatakan bahwa Al-Masih 
adalah anakAUah (<i^!), sedangkan orang-orang 
Vahudi mengatakan bahwa *Uzair adalah anak 
Allah Maka menjadi banyak kekufuran 

mereka, maka fi*H yang ditasydidkan 
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1. Tafiir A!-Maraghi r jilid 5- jus 15 him. 31 

2. Ar-R^ghib, Qp. Ctj him. 436- 
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tersebut sesuai juga dengan maknanya. Ahli 
Lughah mengatakan makna adalah j i^i-i 

j phi^L (mereka menentang, membuat-buat, 
dan melakukan kedustaan), Dikatakan, 
yang dinyatakan dengan (mengada- 

adakan berita bohong). Atau asalnya dari 
^ 1 , apabiia menyobeknya, yakni separuh 
sobekan untuk anak Laki-lakinya dan separuhnya 
lagi untuk anak perempuannya. 1] 2 3 

Khazaa’inu 

Firman-Nya, ^ 

Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Tuhanmu ataukah merekakah yang berkuasa* 
(ft.S. Ath-Thuur [52]: 37) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
p&fot lalah hujan dan rezeki iabmatharu war- 
rizqu). Menurut Ikrimah, Khazaadnu Rabbika 
adalah an-nubuwwah (pangkat kenabian). 21 
Begitu juga dengan khazaa'inutlaab, seperti 
dinyatakan, Katakanlah: 

“Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku...." (Q.$, Al- 
An’am [6]: 50) Baca: AbGhaybu. 

Adapun untuk orang-orang munafik, mereka 
adalah golongan yang tidak paham ten tang 
perbendaharaan langit dan bumi itu milik Allah, 
y j ^ i n 1 1 jji^* Dan 

kepunyaan Allah-lah perbendaharaan langit 
dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak 
memahami. (Q.S. AbMunaafiquun [63]: 7) 

KhaiQQ’ul ardhi f juga dimaksudkan dengan 
“bendaharawan di satu negeri, misalnya jabatan 
yang ada pada Yusuf a.s., jU 

yi Yusuf berkata: “Jadikanlah aku 

bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya 
aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan”. (Q,S. Yusuf [12]: 55) 

Firman-Nya, ij Uji dan sekali- 
kali bukanlah kamu yang menyimpannya* Arti 
selengkapnya, dan Kami tetah meniupkan angin 
untuk mengawinkon (tumbuh-tumbuhan) dan 
Kami turunkan hujan dari langit, laiu Kami beri 


minum kamu dengan air itu , dan sekalbkali 
bukanlah kamu yang menyimpannya , (Q.S, Al- 
Hijr [15]: 22) 

Khasi'iin 

Firman-Nya, ei>i Jadilah kamu 

kera yang hina ♦ (Q.S. Al-Baqarah [2]: 65) 

Keterangan 

KhasHin adalah bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya khaasi-un (<*a>), artinya orang yang 
dijauhkan dan diusir dari rahmat Allah. 1] Khaasiin 
adalah sifat yang disandarkan kepada qirodah f 
“kera'\ Adalah laknat yang ditujukan kepada 
bani Isra'il yang melanggar perintah Nabi Musa 
a.s. 

Khasara (j^)-Khusraanun (ppj>) 

Firman-Nya + jaa 4111 jjj jA ^HwrJi jau 
\l\yuS Barangsiapa yang menjadikan 
setan sebagai pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. 
(Q.S. An-Nisa' [4]: 119) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah "ludesnya modal”, Maksudnya, 
"tersia-sianya a pa yang menjadi fit rah yang 
sehat, yakni kepatuhannya kepada Allah V ] 
Begitulah kerugian mereka yang menjadikan wall 
selain Allah. 

Sedangkan firman-Nya, pp# ii[j 

(a*S< AbMuthaffifiin: 3) maka yukhsiruun 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah, mereka 
yang mengurangi timbangan.^ Yakni, merugikan 
orang lain dengan jalan mengurangi sukatan, 
yang berarti menyia-nyiakan fitrahnya, dan 
akhirnya mengalami kerugian. 

Adapun kata rugi (k/iusr) dalam susum 
an kalimat yang dinyatakan dalam bentuk 
taukid, "penguat", misalnya, juiyi 0 ! 

(sesungguhnya manusia dalam keadaan rugi), 
yakni huruf inna dan lam taukid. Maksudnya, 
keadaan mereka yang ‘‘benar-benar rugi" ialah 
mereka dikategorikan dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: a, mereka yang tidak beriman; b f mereka 
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1. -Imam A'Sy-Syaukani, Fathui Qadtir, |flid 2 him. 147. 

2. Ash'Shabuni, SkQfMmtvI-Tafonsiir, jiltd 3 him. 268. 


1. TafsirAi-MnrQgfu r jilid ljua Ihlm. 133. 

2. ^rd r jilid 2 jus. S him. 157. 

3. totf, iilid 10 jw 30 film 71. 
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yang tidak beramaL sateh; c, mereka yang tidak 
berwasrat dengan kebenaran; d, mereka yang 
tidak benvasiat dengan kesabaran. (Q*$, Al- 
'Ashr: 1-4} 

Di datam surat Huud ayat 47 diceritakan 
seputar kejadian yang menimpa Nabi Nuh a*s* 
dengan ungkapan m/naf-kbocs/nrn (termasuk 
orang-orang merugrh yakni apabUa Nuh a*s* 
memmta kepada Tuhannya sesuatu yang tidak 
diketahui hakekatnya,"meminta atas dasar 
kebodohan" yakni meminta agar anaknya 
(Kan'an) diselamatkan dari banjir bandang, (ayat 
45,4b} oleh karena itu beramal dengan landasan 
agama yang haq berarti terjauh dart khusraan , 
kerugian* 

Khasafa 

Firman-Nya, Maka 

apakah kamu merasa aman (dari hukuman Tuhan) 
yang m enjun^kirbatikkan sebagian daratan 
bersama kamu* (Q*S* AL-lsra' [17]: 68) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ImJcJi, adalah masuknya sesuatu pada sesuatu 
yang lain* Orang mengatakan: adalah 

mata yang bijinya masuk ke batok kepata* Sedang 
perkataan: adalah mata air yang 

telah kering (meresap daiam tanah), Adapun 

adalah matahari itu tertutup, seolah-olah 
ia masuk ke daiam awan* 1] 

Khosafai-makaan bera rti tempat itu 
terbenam (ambles: Jawa} ke daiam tanah* dan 
khasafolioahu bihii-ardha khasfan, berarti Allah 
membenamkannya ke daiam bumi, misalnya, 
4iJI OjO <d ylt Ud jd^ll I :a 

Maka Kami benamkan Karun beserta rumahnya 
ke daiam bumi. Maka tidak ada baginya suatu 
golonganpun yang menolongnya terhadap azab 
Allah* (Q*S* Al-Qashash [28]: 81}^ 

Begitu juga firmarvNya, 

jjJt J itJ V ijA ,**1 JUfcjl jty 4 JJ 1 4 ^ (Q-S. 

An-Nahl [16]: 45) Maka, Yafchs#/u bihimuTordha, 
berarti melenyapkan bumi dari wujud, sedang 
mereka berada di atas permukaannya. 21 

1 Ibid, jilid 5 juj 15 him. 71 

2. Ibid, jilid 7 |Uj 20 him. 96. 

3. Ibid r jilid 5 |u; 14 him. £7. 


Khasya’a 

Firman-Nya, Merendah- 

kan suara kepada Tuhan yang Maha Pemurah* Arti 
selengkapnya, berbunyi: Pada hari itu manusia 
mengikuti (menuju kepada suara) penyeru 
dengan tidak berbelok-belok; merendabkan 
suara kepada Tuhan Yan$ Maha Pemurah, maka 
kamu tidak mendengar kecuatr btsikan saja. 
(Q*S. Thaaha [20]: 108} 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib tff-kfousytju' adalah 
merendah diri (ot-tadharru') dan kerapkali ai- 
kbusyuu 7 dipergunakan untuk anggota badan* 
Sedang adh'dharoa’ah banyak dipergunakan 
ketundukan hati oleh karenanya sebagaimana 
yang diriwayatkan: "ApabUa hati tunduk maka 
tunduk pula anggota badanVi 

Sejumlah ayat yang memuat kata-kata 
khusyu' beserta maksudnya, antara lain: 

1 ) Kbusyu' berarti tidak menjual ayat-ayat 
Allah, misalnya, lUj^ 1 
%ik: Mereka berendah hati kepada Allah dan 
mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah 
dengan harga yang sedikit. (Q.S* Ali Mmraan 
13]: 199} 

2 } Khusyu f daiam salat, misatnya^^^^u^ 1 
(yaitu) orang-orang yang khusyu' 
daiam salatnya* (Q*S* Al-Mu’minuun [23]: 3) 

3) Khusyu* daiam bersuara, misalnya, 

^fj m 'i V 

pada hari itu manusia mengikuti (menuju 
kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok- 
belok; dan merendahlah semua suara kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja. (Q.S* Thaaha 
[20]: 108) 

4) Khusyu' daiam pandangan, misalnya: 

pandangannya tunduk* (Q.S. An- 
Naazi'aat [79]: 9) Yakni, tunduk dan rendah 
diri,^ 

5) Khusyu ' karena terhina, misalnya P o^>>i]^^> 

j*JJi JQj (V* 

^j| Sfl 4*4LjkdJ^ 1 Ijn. n ^ fjj 

^ j. Dan kamu akan melihat 

I Mufradat Aifaazhit Out 'b/t r fiJm. 149. 

2. TafsirAi-Muragfa, pUd 10jU 7 30hlrm. 22. 
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mereka dihadapkan ke neraka daLam keadaan 
tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat 
dengan pandangan yang lesu, Dan orang- 
orang yang beriman berkata: “Sesungguhnya 
orang-orang yang merugi ialah orang-orang 
yang kehilangan diri mereka sendiri dan 
(kehilangan) keluarga mereka pada hari 
kiamat Ingatlah, sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu berada dalam azab yang kekaL 
(Q,S. Asy-Syuura [42]: 45) 

Khasyiya 

Firman-Nya, 

Takutlah suatu hah yang (pada 
hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya dan seorang anak tidak dapat menolong 
bapaknya sedikitpun. (Q-S. Luqman [31]: 33) 

Keterangan 

AhKhasyah dalam ayat tersebut berarti 
takut terhadap siksaan, 1J Menurut Ar-Raghib, 
bahwa ahkhasyyoh adalah ketakutan yang timbut 
karena kebesaran/keagungan yang kebanyakan 
muncul karena didukung oleh pengetahuan (d- 
‘Hmu) akan sesuatu yang menimbulkan ketakutan 
padanya, 2] 

Fi rman ■ nya > a) 3kL> jj ii ij : Da n 

adapun orang yang datang kepadamu dengan 
bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 
sedang ia takut kepada (Allah), (Q.S, ‘Abasa 
[80]: 8-9) Maka, yokhsyaa maksudnya ialah takut 
tersesat, 31 

Selanjutnya di dalam surat Al-AHaa ayat 
10, beliaii menjelaskan bahwa Yakhsya, yakni 
orang yang takut kepada Allah ada dua golongan. 
Pertoma, orang yang taat dan mengakui-Nya serta 
percaya bahwa kelak Allah akan membangkftkan 
hamba-hamba-Nya untuk menerima pahala dan 
siksa, Dan kedua f orang yang masih meragukan 
hal-hal tersebut. 41 

Khashaashah 

Firman-Nya, * i^i a a ^j 2 . (jjjjjJj* 

Mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) 


1. jilid fejuz IS him. 32. 

2. Ar-Raghib, Op- Ot r him 149. 

3. Fflr/iff Al-Moraght, jilid 10 juz 30 him. 38. 
J.rtud.jilid iOjiJZ 30 him .125. 


atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka 
memerfukan (apa yang mereka berikan), (Q.S. 
Al-Hasyr [59]: 9) 

Keterangan 

At-Kbashaashah adalah ^iiii 

ju)i (fakir dan buruk kondisinya), 3 * Gambaran 
khashaashah yang ada pada Muhajirin terhadap 
kaum Ansar 

Adapun at-takhshiish, ahikhtishaash t 
ol-khushushiyah, dan at-takhashshush adalah 
memisahkan bagian sesuatu dengan tidak 
dicampuri (oleh lainnya) dalam suatu kalimat. Dan 
berarti orang yang mengkhususkannya 
(terfokuspada sesuatu) dengan bentukkemuliaan. 
Sedang ^uji, "tertentu”, "khusus” adalah 
lawan dari ^uii, “umumV 1 2 3 Misatnya kalimat iiiij 
seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, Jjrv ji ^fj h-A&ji jj^i fjA ^ u 

^ Orang-orang kafir 

dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan 
kepadamu dari Tuhanmu, Dan Allah menentukan 
siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) 
rahmat-Nya (kenabian). (Q,5, Al-Baqarah [2]: 
105), Yakni rabmot, “pangkat kenabian” adalah 
perkara yang ditentukan oleh Allah secara khusus 
menjadi hak-Nya kepada hamba-hamba yang 
dikehendaki-Nya. 

Khashafun 

Firman-Nya, Kedua- 

nya menutupinya dengan daun surga. (Q.S, Al- 
AVaaf [7]: 22) 

Keterangan 

Yakhshifaani dalam ayat tersebut maksud- 
nya keduanya (Adam dan Hawa) menambal dan 
menempelkan daun di atas daun yang lain. Yakni 
seperti perkataan seseorang, jii 
^tukang sepatu itu menambal sandal dengan 
bahan yang samaV 1 

Khashama 

Firman-Nya, ij i> hVlAI yiJ-ii Inilah 

dua golongan (golongan mukmin dan golongan 

1. JVfuypm Al-Wosiith, jui 1 bah Jtftfl'hlm. 238. 

2. Af-Raghib, Op. Or., him. 150. 

3. Tofsir Al-Maroghi, |i I id 3 |uz 8 him. 118; Shahih Al-Bubhari, |i I id 3 
him 133. 
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Kafir) yang bertengkar* mereha saling bertengkar 
mengenaiTuhan mereka* (Q*S* Al-Hajj [22]: 19) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menyatakan bahwa 
adalah perdebatan di antara sesama mereka 
yang masing-masing membela diri terhadap yang 
lain * 11 Dan pertengkaran ahli neraka dinyatakan 
dengan: (Q*S* Shaad [38]: 64) 

FirmamNya, jJi: Sekeras-keras 

penolakan. (Q*S. Al-Baqarah [2]: 204) Maka, oi- 
aladdu ialah permusuhan yang sangat hebat {al- 
khasyhiimusy-syadiidit-ta-Qbbi), dan jamaknya 
adalah luddun* Makna asal ai-oiaddu adalah 
jiJji, yakni kakunya leher hingga tidak mungkin 
memalingkan wajah sesukanya . 21 

Adapun firman-Nya, Dan 

janganlah takut kamu menjadi penentang (orang 
yang tidak bersalah), karena membela orang 
yang berkhianat* (Q*S. An-Nisa* [4]: 105) 

Maka u^, maknanya adalah al-mokhaa- 
shim, yakni orang-orang yang membela diri 
dengan tetap menolaknya, Sedangkan maksud 
ayat tersebut, ialah dengan sebab pengkhianatan 
mereka, kamu melakukan pembelaan terhadap 
mereka, demikianlah pendapat Az-Zamakhsyari* 
Menurut Imam Ath-Thabari, makna ayat 
tersebut adalah “Janganlah kamu jadikan orang 
yang menghianati orang Muslim untuk saling 
dipertahankan, karena ia sebagai pencuri hak 
orang yang telah dikhianati *” 13 

Firman Kya, ii]i iiui j* ^ 

Dia telah menciptakan manusia dan mani, 
tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata* 
(Q.S. An-Nahl [16]: 4) Maka, oZ-k/ias/ii/m, dalam 
ayat tersebut berarti ahmakhaashim, “yang 
membantah”, seperti of-fc/iaiiith yang berarti o/- 
mokhaa/itft, "yang mencampuri” dan al-‘ct$yiir 
yang berarti a/-muVjasyir, “yang mempergauli"* 
Di sini dimaksudkan orang yang mendebat dirinya 
dan membantah musuh / 1 * 

Firman-Nya, Mereka 

berkata sedang mereka bertengkar di dalam 
neraka: (Q.S* Asy-Sy'araa’ [26]: 96) Maka, 


1. ibid, |ilid 3 juz 23 hlm.l3l. 

2- Mu'jam Mufrodat Aifoaihii Qur'an, him. 469. 

3. Ash-Shabuni, TafsirAhkam, jiltd 1 him. 610 

4. Tafiir AS-Maraghi, jllid 5ju: 14 him. 55. 


Yakhtoshirnuun yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya, mereka bertengkar dengan berhala- 
berhala dan setan-setan yang tinggal bersama 
mereka * 11 

Firman-Mya,i>^ j! uuyi j^i 

Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara 
mereka Saleh (yang berseru): “Sembahlah Allah *\ 
Tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan yang 
bermusuhan* (Q*S. An-Namt [27]: 45) Maka, 
Mbtas/iimuun yang tertera pada ayat tersebut, 
maksudnya sebagian mereka mendebat dan 
membantah sebagian yang lain * 23 

Khudhran 

Firman-Nya, Pakaian 

hijau dari sutera halus dan sutera tebal* (Q.S, Ah 
Kahfi [18]: 31) 

Keterangan 

Az-Zamakhsyari mejelaskan bahwa 
i> iiuji 3 iji 13 3 yakni tumbuh- 

tumbuhan yang indah menawan* Menurut Ar- 
Raghib, khadhiratan adalah jamak dari akhdhor 
dan a/-fchudforah adalah satu dari antara dua 
wama yakni putih dan hitam sedang lebih dekat 
ke warna hitam * 51 Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, Api dari kayu 

yang hijau* (Q*S* Vasin [36]: 80) 

Sedangkan Khodhiran ialah tumbuh- 
tumbuhan yang warnanya hijau pekat / 3 4 Seperti 
firman-Nya, j£ 

usijii lU id* : lain kami tumbuhkan dengan air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman 
yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak* (Q*S* Al- 
An'aam [ 6 ]: 99) 

Firman-Nya, >^1 ..*lalu jadi- 
lah bumi itu hijau*.** (Q*S* Al-Hajj [22]: 63) 
mukhdharrah maksudnya hijau segar lantaran 
hujan telah membasahi bumi* 5] 


1. ibid, jilid 7 ju? 19 him. 86 

2. Hwd,jili<J7j« 19 him. 145. 

3. Mu jam Mufradat Alfoaihif Qur'an, him. 1 30; Asaasuf Babaghah, 
him. 16l>. 

4. AhMara(jhi r Op. Cit w jilid 3\ui 7 him. 196. 

5. A Hassan meneer^mshkan mukhdafrofon dengan Jl hi>au segar", 
lihat Tofsir Ai'Furqan, him. 6S6. 
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Khadha'a (*^) 

Firman-Nya, <Jj j ^ki 
...maka janganlah kamu tunduk dalam 
berbicara sehingga berkeinginan orang yang ada 
penyakit di hatinya.... (Q.S. Al-Ahzab [33]: 32) 
Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa ai-khudhuu y 
adalah tenang dan rendah diri {Qt-tuma’ninah 
wat-tawadhdhu’). Dikatakan, khodha’a de- 
ngan difathahkan dbat-nya ada dua bacaan, 
yakni khudhuu'an dan ikhtadha'a. sedang 
ikhtadha’atnii ilaihil haajjah (kebutuhan 
itu telah menundukkan diriku)/ 1 Maka wala 
takhdha’na , dalam ayat tersebut, maksudnya, 
jangan lemah lembut berbicara bagi para istri 
Nabi Muhammad saw. dalam menghadapi lawan 
bicaranya, yang menyebabkan lawan bicara 
tertarik. Baca, khusyu \ 

Dan tertera pula di dalam firman-Nya, 
Kuduk-kuduk mereka tunduk 
kepadanya. Yakni gambaran tentang kebesaran 
mu'jizat yang akan diturunkan dari langit. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Jika Kami kehendaki 
niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dari lan$iL, moka senantiasa kuduk- 
kuduk mereka tunduk kepadanya. (Q.S. Asy- 
Syuaraa’ [26]: 4) 

Khatha-a 

Firman-Nya,^ uii 4juia^» 

Hifi jIm: Dan barangsiapa yang 

mengerjakan kesalahan dan dosa, kemudian 
dituduhkan kepada orang yang tidak bersalah, 
maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata. (Q.S. An-Nisa r 
[4]: 112) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Kbothii-atan dan al-Khatii-ab adalah dosa yang 
tidak disengaja. Sedangkan al-rtsrou adalah apa 
yang dilakukan seseorang sedang ia tahu apa 
yang dilakukannya itu suatu dosa. 2 * 

AhKhathaa', juga berarti “kesalahan 
berpikir”, yakni kemusyrikan dan kemaksiatan 


1. him. 179, maddah, v >. 

2. Tofsir Al-Moragbi, jilid 2 juz 5 him. 147. 


terhadap Allah. Lawannya ialah ash-shawaab . ,J 
Misalnya, menjadikan Musa a.s. sebagai anak 
yang diasuh oleh Fir’aun dan Haman merupakan 
langkah yang keliru.L^i^^Oiiyu^ji jukkiiiu 
iuiii o&j* ij: Maka dipungutlah 
ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. 
(Q.S. A(-Qa$hash [28]: 8) 

Sedangkan al-khaathi-u: orang yang 
melakukan kesalahan dengan sengaja. Orang 
bersalah yang jika ia menghendaki kebaikan 
akan meninggalkan kesalahan itu, lalu ia 
mengerjakannya yang lain. Ai-khith-u juga berarti 
"dosa” (aMtsmcf). 21 Misalnya, j^jU ju 

ob 141 *: Mereka berkata: "Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas 
kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang bersalah (berdosa)”. (Q.S. Yusuf [12]: 91); 
begitu juga,^ ^i*iiiiVj 

iida> 0 ^ Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah 
yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh 
mereka adalah suatu dosa yang besar(Q.S. Ab 
Israa' [17]: 31); dan al khith-u baik lafaz 
maupun maknanya, seperti halnya kata al-itsmu 
(dosa). 3J 

Begitu juga firman-Nya, V) <jsTu V: 

Tidak ada yang memakannya kecuati orang- 
orang yang berdosa, (Q.S. Al-Haaqqah [69]: 37), 
maka ai-khaati-uun : orang-orang yang berdosa. 
Dikatakan, j^JiJwi., apabila dia sengaja berbuat 
dosa dan kesalahan.Yakni berupa makanan 
bagi penghuni neraka. Sebagaimana firman-Nya: 
Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) 
kecuali dari darah dan nanah. (Q.S. Al-Haaqqah 
[69]: 36) 

Khitbah (^uL>) 

Ai-Khithbah ialah meminta wanita 
untuk dijadikan istn dengan cara yang lazim, 

1. ford, jilid 7 jui 20 him. 36. 

2. Ibid, jilid 5 jw 13 him. 31- 
3-fttfpjil'd Sjvz 15 him. 31 

4. ibid, j>lid 10 juz 29 him. 58; Az-Zamakhsyan menjelasken q{. 
Khoothi-uun maksudnya adalah mereka orang-orang musynk, dikatakan 
wo Kbothi-or-Rajuul apabila sengaja berbuat dosa. lihal, Aal-Kasysyoof, ju 2 
4 him.154. 
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w* - 


"melamar ”* 11 Dan, .uiii Meminang 

wanita-wanita* (Q.S* Al-Baqarah [2]: 234) 

Adapun firman-Nya, ui jti: 

Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang 
penting (selain itu), hai para utusan?" (Q.S. Al- 
Hijr [15]: 57) Maka, Khathbuku m maksudnya 
ialah perkara dan urusan kalian yang untuk itu 
kalian diutus * 21 

Sedangkan firman-Nya, ^jJi ^ % 

(jkJU: *..dan janganlah /earner bkarakan 
dengan Aku tentang orang-orang yang zalim itu; 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan* 
(Q*S* Huud [ 11 ]: 37) yakni, tidakada pertolongan 
kepada mereka karena Aku (Allah) pasti 
menghancurkan mereka . 11 

Khaththa (iJO 

Firman-Nya, ik* % ^ ^ ^ ^ Uj 

ujUli til dan kamu sebelumnya tidak 
pernah membaca kitabpun dan kamu tidak 
pernah menuiis sesuatu kitab dengan tangan 
kananmu; andaikan (kamu pernah membaca dan 
menutis), benar-benar ragulah orang-orang yang 
mengingkari (mu)* (Q*S* Al^Ankabuut [29]: 48) 
Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, setiap tempat yang 
ditulis oleh manusia untuk dirinya dan mengukir- 
nya maka ia dikatakan telah mempunyai khathth 
dan khiththah* 1 

Al-Khathfu (.rtU,yi) 

Firman-Nya, 

Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang 
mencurhcuri (pembicaraan); maka ia dikejar 
oleh suluh api yang cemerlang* (Q.S* Ash-Shaffaat 
[37]: 10) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ialah ^biupij ^>iji j ii&i (mencopet dan 
mengambil dengan cepat secara tiba-tiba}. SJ 

1. fbrd, jilid 1 jm 2 him. 190. 

2. ttfrf,jilicl5jvzl4hlm.Z9 

3. Sbafwaatui Tafaosiir, |iti d 2 him. 15, di dalam Aspasu/ Baloghoh, 

him. 167 dinyatakan,„,ti»jji yakni herhadap-hadapan d^lam 

IwrbicaTa. Sepertl yang lampak di dalsm fumaivNva, 

Vang Maha Pemurah mereka tidak. dapat berbitara dengan Dia. (0 5. An- 
Naba' |78]: i7|yakrii r betbitara d3lam teadaan berhadap-hadapan 

4. Mu'jam Mufrodat Atfoazhri Qur'an, him. 151. 

5. Ibnu Manihgr, JispajiuJ 'Argot, jilid 9 him 75 maddah _j u - : Tofar 
Ai-Maragbi, jilid 8ju: 23 him 43. 


Abu Manshur mengatakan menurut orang Arab 
adalah mengambil air susu yang dihangatkan talu 
menuangkannya sedikit derm sedikit kemudian 
dimasaknya sedang orang-orang tergesa-gesa 
(segera mengambilnya) lalu mereka pun meng¬ 
ambil nya dengan cepat . 11 

Fi rman - Nya , ^ ^ i j i i 

u^yi (Q*S* Al-Qashash [28]: 57) Maka, A(- 
khathfu: pencabutan dengan cepat. Maksudnya 
di sini ialah pengusiran dari dalam negeri / 1 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman- 
Nya, ULiiii *LUJ! ij* y* 4 JLIL 1 

(Q.S. Al-Hajj [22]: 31) abkhothfu 
yang berarti menyambar dengan cepat . 11 

Khuthuwaat 

Al-khuthuwaat bentuk tunggalnya 

adalah artinya ialah antara kedua kaki 
binatang ternak. Sedang menurut istilah ialah 
mengikuti jejak atau meniru perbuatan yang 
diikuti * 41 Sedangkan oi^-iJi-i^:Langkah4angkah 
setan. Maksudnya ialah bisikan dan godaan 
setan/J Di antaranya bunyi ayat, 

yakni manusia 

yang memakan makan yang haram, berarti ia 
mengikuti tangkah setan* (Q*S. Al-Baqarah [2]: 
168); begitu juga, j ijji>j i^i 

... yakni, orang-orang beriman 

yang masuk Islam tidak secara keseluruhan 
(setengah-setengah), berarti mengikuti langkah 
setan* lQ*S* Al-Baqarah [2]: 208) Demikian 
mafhum mukhalafoh (pemahaman sebaliknya) 
dari dua ayat tersebut* 

Khafata 

Firman-Nya^^iiu^^ij Maka pergh 

lah mereka saling berbisik-bisikan, (Q.S* Ah 
Qalam [ 68 ]: 23) 

Keterangan 

AbMukhaafatatu, at-takhaafatu dan al- 
khaftu dengan wazan as-sabtu adalah /sraaruh 
manthiq (merahasiakan pembicaraan )/ 1 Imam At- 

1. ibid, jilid 3 him. ?9maddah ji:- 
2 Tofiif Ai-Marogbt, jilid 7 juz 20 hjn>, 73. 

3. ibid, jilhd i 17 him. 10S 
4 [bid, jrfrd 1 ;u: 2 hJm 41. 

5. ibid, jilid 5 juz 18hlm.7». 

ft. Mvhuiorviti-Shrtitioah, him 181, j- 
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Mawardi menjelaskan makna-maknanya, antara 
lain bahwa fanthafiquu wahun yatakhaafatuun 
ialah yatakaltamuuna (mereka bercakap-cakap), 
demikian kata Ikhmah; keduo, maknanya adalah 
mereka merahasiakan percakapan mereka 
supaya tak seorangpun mengetahuinya, demikian 
kata ‘Atha’ dan Qatadah; keti$a t maknanya 
ialah mereka menyembunyikan diri mereka dari 
pengtihatan manusia sehingga tidak diketahui 
keberadaannya; keempat, maknanya ialah di 
antara mereka saling tidak memberi isyarat 
(tutup mulut)* T] 

Khaafidhatun 

Firman-Nya, 4^1 4 jjji ^14 up <> 4 . 13 : 
Rendahkanlah dirimu kepada keduanya dengan 
penuh kasih sayang* (Q T $. Al-lsra* [17]: 24) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
jUJi, dalam ayattersebut, adalah "merendahkan 
sayap”* Yang dimaksud adalah tawadhu* dan 
merendah diri* 1 2) Asatnya, apabila burung hendak 
memeluk anaknya, maka dia membentangkan 
sayapnya kepadanya. Kedua sayap manusia 
adalah kedua sampingnya,^ 

Sedang khafdhu (rendaft) lawannya rajah 
(tinggi), Merupakan sifat hari Kiamat* Seperti 
firman-Nya, fejjjtbiU (Al-Waaqi'ah [ 56]: 1-3) 
Yakni, Kami tinggikan golongan yang tain 
dan Kami rendahkan golongan yang lain, hal ini 
diisyaratkan di dalam firman-Nya, jiJ iLiij ^ 
(Q*$. At-Tlin [95]: 5^ 

Khaffa (oi) 

Firman-Nya P( ^Ji 4 U LiU* 1^1 

4)i 4 i : Berangkatlah kamu balk dalam 

keadaan merasa ringan ataupun merasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan 
Allah* (Q*$* At-Taubah [9]: 41) 

Keterangan 

Al-Khifaaf adalah kata jamak dari khafiif 
(ringan); dan ats-tsiqoof bentuk jamak dari 

1. An-Nvkoto wal Vytiun Tofstr Al-Mawardt, jur 6 him, Yainkfraa- 
fotuun maksudr^* ralah YQfitaiwrvn-siroQro wt-kataQmut-khofty (mera’ 
hasiahati perVataan).l.ihat, Sbahib Ai-Bakhuri, jihd 3 him 216 

2. Tafsir AHtfamghi, jilid Sju; 15 him. 31. 

3. Ibid, jilid5 [ui M him Ai-Ai l; Lihat penjdasawya pada surat Al-Hijr 
|IS]: 33. 

A. Mti'jam Mufradtit Affoaibtl Qvr'an, him, 153 


tsoqrif (berat)* Keduanya bisa terdapat pada 
tubuh dan sifat-sifat manusia, seperti sehat, 
sakit, kurus, gemuk, semangat, malas, mudadan 
tua, Bisa pula terdapat pada sebab dan keadaan; 
seperti sedikit dan banyaknya dan tidak adanya 
kendaraan, serta tidak ada dan tidak adanya 
kesibukan* Maksudnya, berangkatlah kalian 
dalam keadaan bagaimanapun juga, baik dalam 
keadaan mudah maupun susah, sehat maupun 
sakit, kaya maupun miskin, sedikit perbekalan 
maupun banyak dan sebagainya, 11 

Khaafat [oiU.) 

Firman-Nya, ij^ii 1-^pu & 4iu Sj>*i &\j: dan 
jika seorang perempuan khawatir akan nusyuz. **. 
(Q,S* An-Nisa J [4]: 128) 

Keterangan 

Imam AbMaraghi menyatakan bahwa 44 
adalah kekhawatiran akan mendapatkan apa yang 
yang tidak disukainya dengan terjadi beberapa 
sebabnya, atau tampak beberapa tandanya. 21 
Sedangkan firman-Nya* 44 4*44: 

Maka Fir’aun mempengaruhi kaumnya (dengan 
perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya* 
(Q*S. Az-Zukhruf [43]: 54) maka, 444441 , 
adalah usaha Fir'aun dalam mempengaruhi 
akal pikiran kaumnya, yakni mengajak mereka 
kepada kesesatan sehingga mereka menerima 
seruannya* J] 

Ibnu Manzhur menjelaskan masing-masing 
bentuk jamaknya adalah 0 * 341*53 Iiu >3 JU4, 
yang berarti 44 (menerimanya) dan dikatakan: 

Jt j-jiiii*, apabila sebagian mengikuti 
sebagian lainnya seakan-akan ia adalah tetesan 
air hujan 

Firman-Nya, Dan adapun 

orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan) 
nya, (Q*S* Al-QaaiTah [101]: 8) Maka, Khaffat 
mawaazinuhu . Dikatakan P khaffa miizanuhu t 
"kadar bobotnya nihtt'\ Jadi, seakarvakan jika 
ditimbang, bobotnya tidak akan naik* 51 

Firman-Nya, ^13 ^ 4iUi y* ^ V 3 
SU 4 ate oyi dan janganlah kamu mengeraskan 


1. Tafsir Af-Moraghi, jilld 4 ju; 10 him. 1 21. 

2 . toirfJlfcF 2 jw S him. 169 

3. Ibid, |iM 9 juz 25 him. 95. 

A. Ibrui Manihur, Op. Cir„ jilid 0 him. 31 maddah j j ^ 
5. Tafsir At-Mwoghi. jilid lOjui 30 him 227. 
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suaramu dalam salatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di 
antara kedua itu." (Q.S. Al-lsraa' [17]: 110) 

Dikatakan, * 0 ^ jiyi Orang itu 

membaca dengan tidak meninggikan suaranya. 
Sedang tQkhQQfatul-qaumu , artfnya kamu itu 
berbisik-bisik sesamanya. 1] 

Fi rman ■ Nya r tj-ii ^ij ^ * * i ji : 

mereka berbisik*bisik di antara mereka: ri Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah 
sepuluh (had)”. (Q.S. Thaaha [20]: 103) Maka, 
Yatakhaafatuuna bainahum berarti mereka 
merendahkan suara, karena mereka melthat hal 
menakutkan yang amat dahsyat . 2] 

Begitu juga kata Khafiyyan berarti lembut, 
yakni salah satu lafaz yang menyifati doa yang 
dipanjatkan oleh Zakariya kepada Tuhannya. 
Sepertf yang tertera di dalam firman-Nya, l\ 
ilii i\jj ^u: yaitu tatkala ia berdoa kepada 
Tuhannya dengan suara yang lembut. (Q.S. 
Maryam [19]: 3); yang di antaranya, bentuk 
kelebutan (Khafiyyan) doanya tersebut ialah, la 
berkoto: “Ya Tuhanku f sesungguhnya tuiangku 
te(a/i (emah dan kepalaku telah ditumbuhi tsban, 
dan aku belum pernab kecewa dalam berdo a 
kepada Engkau , ya Tuhanku. Dan sesungguhnya 
aku khawatir terhadap mamliku sepeninggalku, 
sedang istriku adatah seorang yang mandul, make 
anugerahUah aku dan stsr Engkau seorang putra t 
yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian 
keluarga Ya qub; dan jadikanlah ia f ya Tuhanku, 
seorang yang diridhaV\ (Q.S. Maryam [19]: 3) 

Firman-Nya,^* V <*1 j 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 55) Maka, Khafiyyan: 
bersembunyi dan manusia. Sehingga tidak 
seorang pun dari manusia yang mendengarnya. 
ATKhufyah lawan dari "terang-terangan". 
Yakni dari kata-kata, "saya menutupi 

sesuatuV 1 

Firman-Nyao^L 4*^5 ^. 

(Q.S. Ar-Ra’d [13]: 10) maka AbMustakhfii, 
maksudnya, yang sangat tersembunyi.* 5 


2. Tafsir At-Maraght, |ilid 6 juz him. 14S. 

3. j.I.d 6 lft him, 32, 
i. {bid, jilid 3 jui S him. 175-. 

5. fbid, jilid 5 jiu 13 hi m. 7d. 


Dan firman-Nya, jUiu *;Li 
^\ 3 . (Q.S, Thaaha [20]: 7) Akhfaa maksudnya, 
iebih tersembunyi dibanding rahasia itu sendiri; 
yaitu apa yang terbetik di dalam hatimu tanpa 
kamu ucapkan seketika. 11 

Dan firman-Nya,j>*iJ ^UJi 

u ^ ^ (Q.S. Thaaha [20]: 15) Akaadu 
ukhfiiha, maksudnya, berlebihan dalam menyem- 
bunyikan dan tidak menampakkannya, seperti 
Aku berfirman bahwa kiamat itu akan datang. ?1 

Selanjutnya, beliau mengatakan, telah 
menjadi kebiasaan orang Arab apabila berlebihan 
dalam menyembunyikan rahasia, dia akan 
berkata: “Sesungguhnya aku menyembunyikan 
rahasiaku dari diriku sendiri", Maksudnya, dia 
menyembunyikan rahasianya secara sungguh- 
sungguh. 

Adapun firman-Nya, 

(Q.S. Ar-Ruum [30]: 60) 
Terhadap ayat tersebut, menurut Az-Zujaj 
bahwa b/ maknanya janganlah takut 

karena kamu berpegang dengan agamamu, yakni 
janganlah orang*orang yang tidak yakin (tak 
beriman) itu dapat mengeluarkan kamu dari 
agamamu karena mereka itu kaum yang sesat 
lagi penuh keraguan {dhalaalun syaakkuun ). 31 

Al-Khauf 

Firman-Nya, ^ ^ >U ^ 

: ...maka barangsiapa yang mengikuti 
petunjuk'Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran 
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 38) 

Keterangan 

Al-Khauf ialah kepedihan yang dirasakan 
seseorang karena khawatir akan tertimpa sesuatu 
yang buruk, atau sakit karena berpisah dengan 
yang didntai. Ringkasnya adalah takut. J] 

Dan firman-Nya, 

(Q.S. Al-Araaf [7]: 204) maka ialah takut (a/* 
khauf ), asalnya Uji, yakni wawu diganti dengan 
ya'kemudian dikasrahkan sebelumnya. Al-Jauhari 
berkata: jamaknya ialah yang 


1 ibid, jilid ft ju! 16 him, 94. 

2. ibid, jilid ftju; 1ft him. 97. 

i. Ibmi Manzhur tisoarmi flrtwb, jilid 9him. SOinaddah 
4. AJ-Maraghi, Op. Gt, jilid I juz 1 him. %. 
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asalnya dengan wawu. Dalam ayat tersebut kata 
khiifatan dimaksudkan agar mengingat Allah 
di hatinya, karena menyembunyikan adalah 
termasuk di dalam keikhtasan dan mendorong 
untukdikabulkan. 11 

Khalada ( j 1 ±) 

Firman-Nya, us^ u jii> 

^ ji u>£i ok ...dan setan berkata: 
ri Tuhan kamu tidak metarangmu dan mendekati 
pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang 
kekal (dalam surga)”. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 20) 
Keterangan 

Minal-khaatidiina berarti, orang-orangyang 
tidak mati selamanya. £j Dan khaaiidiin tersebut 
ditujukan kepada Adam dan Hawa sebagai 
bujukan dari setan selaku penasehat keduanya. 

Adapun adalah hari kekekalan. 

Yakni surga. Misalnya, djui 

Masukilah surga itu dengan aman, itulah hah 
kekekalan. (Q.S. Qaaf [50]: 34) 

Sedangkan pelayannya disebut mtikbaf- 
lodun , seperti dinyatakanjiiij^j^^^^^^^i 
i^i p’fi ^ Dan mereka dikelilingi oleh 
pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka kamu akan mengira 
mereka, mutiara yang bertaburan. (Q.S. Al- 
Insan [76]: 19) Maka, Mukhalladutm maksudnya, 
mereka kekal pada kemegahan dan keindahan, 
tidak tua dan tidak berubaM Dikatakan kepada 
seorang laki-laki yang tidak tanggal giginya dan 
tidak keropos, dengan makhatiad.* ] 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ah 
khulud adalah dawaamut baqa* (menetap lama), 
yakni tidak keluar darinya. Dikatakan: 

Ujii, yakni baqiya wq damaa (langgeng, terns- 
menerus)^ 1 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ah 
khuluud, ialah “diam lama sekali". Kata tersebut 
biasa dipakai oleh kalangan Arab dengan perkata- 
an, artinya si fulan telah mendekam 

di penjara dalam tempo yang sangat lama. 

1. Fatfwt OfftSiir, jrlid 2 him. 280. 

2. Tafsir Af-Maroghi, jilid 3 ju^8 him. 117. 

3 ibid, jilid 10 juz 29hlm. 167. 

4. Ibnu Manzhur, Liiaonui ' Araab r jilid 3 him. 164 maddah 

5. ibid, jilid 3 him. 164 maddah 


Sedang ahkhutuud , menurut istilah syara', ialah 
“menetap secara langgengVJ Misalnya terhadap 
penghuni neraka dinyatakanr^.liiiLVi^j^jii 
Mereka kekal di dalam laknat 
itu; tidak akan diringankan siksa dari mereka 
dan tidak (pula) mereka diberi tangguh,(Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 162) yakni, Khaaiidiin maksudnya, 
selamanya, mereka tetap dtlaknat. Arttnya, untuk 
selamanya mereka akan menghuni neraka . 2] 

Khalasha 

Firman-Nya, jiidi ^ iii: 

Sesunggunya Kami telah menyuri/can mereka 
dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhtak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat. (Q.S. Shaad 
[38]: 46) 

Keterangan 

Khaaiishatun adalah tingkah laku 

yang suci tanpa cacat. Yaitu mengingat negeri 
akhirat dan beramal unmknya.^ Yakni, lantaran 
keikhtasan mereka mengingatkan negeri akhirat, 
maka Kami jadikan mereka orang-orang yang 
terpilih/ 1 Khuiashuu juga berarti "mengasingkan 
diri dari orang banyakV 1 Sebagaimana firman- 
Hya, Maka tatkala mereka 

berputus asa daripada (putusan) Yusuf mereka 
menyendiri sambil berunding dengan berbisik- 
bisik.(Q.S. Yusuf [12]: 80) 

Firman-Nya, jru ^ ^ Li* 

liiu uju UJ: ...Kami memberimu minum 
daripada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang 
yang meminumnya.(Q.$. An-Nahl [16]: 66) maka 
Khoatishan , berarti, dibersihkan dari segala zat 
lain yang menyertainya. 6J Baca Mukhlishiin, 

1 Tofiir Ai-Marngbi, jilid 9 juz 26 him 95. 

2. ibid, jilid 1 |uj 2 him. 29; A*y-Syaukani menjelaskan bahwa crMWtu* 
ftjudadalah yang tetap dan terus-menerus [ta yQnqatfii'u, tidak ada putus- 
putusnyaL dan terkadang dipakai seta^a teniang tempo yang lanna. 
Sedangkan hum fiiha khaatiduun (jjjJu ^ i ^ ^i^i Q.$. AUBatf & 

rah [2j: 25). merupakan kbabar bahwa balasan kebaikan dan keburukan 
ditetapkan kepada para pelakunya selama-larrariya, Mak terputus-putiji. 
Demikian menurpt Ibnu 'Abbai; dan menurut 5a'id bin Jubair ham fiiha 
khaafiduun, maluudnya mereka tidak matl [to yamutituuna}, yang tetap 
hidup. Libat, FQThui-Qadiir, jilid 1 him. 55- 

3 toid, jilid 8 |u; 23 him. 127. 

4. A. Hassan, Tofsir Af-Furqan, Catalan kaki no 3373 him. 896. 

5 Tafiir At-Maraghi, plid 5 juz 13 him. 25. 

6. ibtd, jilid 5 juz 14 him. 101. 
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Khalatha 

FirmamNya, ^ L^iii jii lJi 

>gji jst ik* V>^ii *uui: Sesungguhnya 

perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari 
Langit, LaLu tumbuhlati dengan subumya karena 
air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada 
yang dimakan manusia,... (Q.5. Yunus [10]: 24) 

Keterangan 

Fakhtalatha maksudnya ialah LaLu tumbuh 
dengan air itu dari tiap-tiap warna. 1J 

Al-Khulathaa' (iiU*Ji) 

Firman-Nya, Jk & ijjsr 

^ajul dan sesungguhnya kebanyakan dari orang- 
orang yang berserikat itu sebagian mereka 
berbuat zalim kepada sebagian yang Lain. (Q.$. 
Shaad [38]: 24) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
At'Khutathaa* adalah kenalan-kenatan atau 
pembantu-pemba ntu yang telah mengadakan 
hubungan erat dan pergautan kental sesama 
mereka. Kata-kata ini merupakan jamak dari 

Khala'a (£i*) 

Firman-Nya, Maka tin$$Qtkanlah 

kedua terompahmu. (Q.5. Thaaha [20]: 12) 

Keterangan 

AbKhabu adalah Khabui Insaan , yakni 
melepaskan pakaiannya, tempat tidurnya dan 
kain panjangnya (gamisnya)JJ 

Khilaafun 

F irman Allah, *-■ t fjiis 

^ sty Dan sesungguhnya 
benar-benar mereka hampir merobuatmu 
gelisah di negeri (Wekah) untuk mengusirmu 
daripadanya dan kalau terjadi demikian, niscaya 
sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan 
sebentar saja, (Q.5. Al-lsra' [17]: 76) 


1. SttahihAl-Bukhari'lM 3 him. 144. 

l.At-Maroghi, Op. Cit r j.Nid 8 juz 23 him. 108 . 

3. Ar-Ragbib, Op Ot r him. 156. 


Keterangan 

AbKhUcofa dan abmukhaalafa mempunyai 
arti yang sama. Khiiafahu biasa diartikan 
“sesudahnya" (&juu). Dikatakan: 

"saya duduk sesudah si Man”, 1 ] Yakni, ab 
khHafu menunjukkan makna waktu, "sesudah” 
{^>- 

Begitu juga firman-Nya, ^ 

fjk (Q. S. At-Taubah 

[9]: 87) Maka, AbKhawaalif ialah abkhaalif ialah 
yang berada di belakangku lalu duduk setelah 
aku. i] * 3 Maksudnya adalah orang-orang yang tidak 
ikut berperang. 

Adapun firman-Nya, i ^k 
jyi 4 jq^:-» rv 4 ^ p";...maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih. (Q.S. An-Nuur [24]: 63} 

AbMukhoalafah pada ayat tersebut berarti 
menyalahi, seperti masing-masing menempuh 
cara yang berbeda dengan cara orang Lain dalam 
keadaan maupun perbuatannya. J] 

Khulafaa’ 

Firman-Nya,^-iiij ijj ^ 44^11 - 
iiiii Atau siapakah yang 

memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan 
kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? (Q.S. 
An-NamL [27]: 62) 

Keterangan 

Kata »ui* adalah kata jamak, dan bentuk 
tunggalnya berasal dari yang berarti 
“kekuasaanV J Dan bentuk jamak yang lainnya 
dari adalah misalnya: 

Penguasa-penguasa di bumi. (Q.S. AL-An’am 
[6]: 165) yang berarti jenis Lain dari makhluk 
sebelumnya. 51 


1. Tafsir AiMarcghi, jilid 4 jui 10 him. 173; penjelaun teriebut di 
diambil dan ^urat At-Taubah ayat 81. dan pada ayat ke-83 dari sural 
At-TaulMh ayat 83 r tn?liau (Al-tWaraghij menjela^sn bahwa A i-Mvkhalfa' 
faun btra^al dari kata khaliofa fuivonan yang berarti menlnggalkannya di 
belakangnya 

2 137. 

3. TofsirAi-Mwagtii, jilid 6 juj 18 him. 139. 

4. /b«/ r jilid 7 juz 20 him. 6. 

5. Ibid, jilid 3jur 3 him. 33. 
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Sedangkan contoh khalifah menurut Al- 
Qur'an adalah Nabi Dawud a.s,, sebagaimana 
firman-Nya: Hoi Daud, sesun^suhnya Kami 
menjadikankamu khalifah di muka bumi ini f 
maka berilah putusan perkara di antora manusia 
den$an adit dan jaa^anlah kam u mengifcuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jQlan Allah. (Q.S. Shaad [38]: 26) 

t)ari ayat tersebut, seorang khalifah 
bertugas memutuskan perkara secara adil, 
dan tidak mengikuti hawa nafsu sehingga 
menimbulkan kesusahan. Dan inilah khalifah yang 
sebenarnya, di antaranya Dawud a.s. Lantaran ia 
seorang nabi yang diberi Zabur, ... 

Dan Kami berikan Zabur kepada Daud , (Q.S. An- 
Nisa’tf]: 163) 

Dari akar kata khadQ-fa, terdapat 
perbedaan penggunaannya. Maka .ViVii (huruf 
tarn disukunkan), dipakai untuk arti “generasi 
yang jahat”, Sedang (huruf lam diharakat 
fathah) dipergunakan untuk "generasi yang baik- 
baik". 11 Contoh generasi yang jahat, di antaranya 
dinyatakan, CjLisji <_4jL> 

Maka datanglah sesudah mereka 
generasi (yang jahat} yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini, 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 169). Kemudian ciri mereka 
yang lain, dinyatakan pula dalam firman-Nya, 
fhdJUU ^4 I (Q.S. 
Maryam [19]: 59} yakni menyia-nyiakan salat dan 
mengikuti hawa nafsu. 

Khllfatan (Ul>) 

Firman-Nya, ^ dan 

Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang sih'b 
berganfi.... (Q.S. Al-Furqan [25]: 62) 

Keterangan 

Khif/atan, “silih berganti”, Yakni datang- 
nya malam hari terhapusnya siang hari, dan 
munculnya siang hari habislah waktu malam 
hari. Sedangkan menurut Imam Al-Bukhari, 
kata khif/atan pada ayat tersebut di atas lebih 

1. ibid, jilid) 3 yji 9 him. 97; Ibriu Manzhur menjelaskan bahwa al- 
khatfu datang sebagai ganti dari sebuah khilaafah, dan at-khatfu yang 
tetang dengan makna onakhatktj dari orang-orang yang datang sesudahn- 
ya. Adapun gerwraji yang baik (mo/tmyudoh) disebut dengan kata 
li>. Sedang-kan untuV generaii yang rusafc {mQdinwufnab) di^ebutnya 
dengan Usamuf 'Araab ,jilid 9 him. 90maddah jj : 


ditujukan kepada kesempatan beramal. Yakni 
orang yang amalannya luput malam harinya dan 
mendapati di siang hari. 11 

Begitu juga pergantian siang dan malam 
dinyatakan, jjji 

(Q.S. Al-Mu’minuun [23]: 80). Maka, 
ikhtitaafuhtaili mn nahaari; pertukaran malam 
dan siang, Berasal dari perkataan, jj ^ 
berarti si fulan berbolak-balik datang dan 
pergi kepada si fulan yang lain. 21 
Adapun firman-Nya, ^ 

Maka sesungguhnya aku akan memotong 
tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang 
secara bertimbal balik.,,. (Q.S. Thaaha [20]: 71) 
Maka, Min khilaafin; dari keadaan yang 
berbeda-beda. Umpamanya yang dipotong adalah 
tangan kanan dan kaki kiri.* 1 
Firman-Nya, iijii 

...Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya.... (Q.S. An- 
Nahl [16]: 69) Maka, Mukhtatifun alwaanuha 
maksudnya ialah beraneka warna, dari putih, 
kuning dan hitam, sesuai dengan perbedaan 
tempat tumbuh^ 1 

Kbalaqa (^i>) 

Firman-Nya,>^ij & ^JJi ilji ^ 

l‘|N 4 f llri I jL^JI jjjjjl ^Jwkij jiijjjl ( JLit jkJ 4ink! ^ 

ijJjLjJ j-iSflj jiajl 4J 91 djjL 

oauJi Viii: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah 
Allah yang telah mendptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan- 
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah^Nya. 
ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam. 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 54) 

Keterangan 

Al-Khalqu pada ayat tersebut ialah 
penentuan ukuran. 51 Sedang yang dimaksud di 


1. $hahfh Al-Bvkhari, |ilid 3 him. 173. 

2. TafsirAI-MafQghi/jihdbiui 18 him. 44. 

3. tf>ftf,|ili(16juzl6h|m.l27. 

4 FiwtfJilidSju: 14 him. 101. 

5. ibid, |ilid 1 iuz 3 him. 169. 
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sini iaLah pengadaan menurut ukuran* Orang 
mengatakan: Liifji “penjahit itu 

mengukur kain sebelum memotongnya"* Maksud- 
nya kami ucapkan/tentukanukuran pengadaanmu 
sekalian, kemudian Kami bentuk bahanmu 
menjadi sedemikian rupaJ 1 Menurut Ar-Raghib 
d-/cboiqu pada asalnya falah ketentuan yang 
Lurus {at-tcqdiirut mustQqiim) yang dipergunakan 
dalam hal mengadakan sesuatu tanpa ada asalnya 
dan tanpa ada yang membantunya^ 1 

Adapun firman-Nya, ^ uAii. 
ojiiii jiiji jk ilk Uj* (Q*S. Al-Mu'minuun [23]: 
17) Maka, at-khalqu berarti mahluk, antara tain 
langit yang tujuh* 31 Dan firman-Nya^jii^^^li 

J-Jjf ■Jl) 4iJi ^ y ^ 

(Q.S* Ar-Ruum [30]: 30) Maka, kha/qr//aah 
maksudnya iaLah fitrah Allah* 111 Dan, menurut Ar- 
Raghib, \aa tobdir/a b-kbaiqihaGb adalah isyarat 
terhadap ketetapan-Nya dan akhir keputusan- 
Nya. 5] 

Firman-Nya, uAi> Lil> «ui*i *»ta: 
Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik 
Mekah): “Apakah mereka yang lebih kukuh 
kejadiannya atau apa yang telah Kami dptakan 
itu?"... (Q*S. Ash~5haffaat [37]: 11) maka 
maksudnya ialah lebih sulit pendptaannya dan 
lebih sukar mewujudkannya.* 1 

Adapun AHkhtHaaq adalah kedustaan yang 
diada-adakan. 7] Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, Vjo! J ^ ^ 

Kami tidak mendengar hal ini pada agama 
yang terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak lain 
hanyalah (dusta) yang diada-adakan* (Q.S* Shaad 
[38]: 7) 

Khalaaq (S&>) 

Firman-Nya ,*1 ji ^ 

Jf Li lm Ujj, JjjL jU»i ^ p£j£j£ 

1 ibid, jil'd 3 juz S him 110. 

1. Mis'jam Mufracist Atfaoitul Qur'an, him 153, Imam Al-Qurtu- 
bi menjelasfcan bahwa iiaf ai-khaiqu ada due macam r 1J bera^ti 
jJjiJ<(fcetentiiaiv ukuranL dfcatatan. iii*. apatJiLa anda men- 

gukur terlebih dahulu sebelum memotong 2) ^i betarti j Mjiyi f 

.mernipiaksn hal baru). Lihat, TafpirAi Qumibt : jilid J 

ju:l him. 157 158. 

1. Tofsir AS-Maraght, jilid 6 ju£ 13 him. 12. 

4 . jilid 7 juz 21 him. 45. 

5. Mu'jam Mufraifat Atfaazh it Qur 'an , him 159. 

6. Tafsir Al-Marogbi, jilid 8 juz 23 him. 45. 

7. ibid, jilid Sjuz ll him. 95. 


^ «i Uj Lull: Apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah hajimu, maka berzikirlah 
(dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu 
menyebut-nyebut (membangga-banggakan) 
nenek moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah 
lebih banyak dari itu* Maka di antara manusia 
ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan kami, berilah 
kami (kebaikan) di dunia v , dan tiadalah baginya 
bahagian (yang menyenangkan) di akhirat (Q*S, 
Al-Baqarah [2]: 200) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, A\-kho\qu dikatakan di 
dalam makna at-tnakhlauq , sedang at-khatqu dan 
al-khulqu pada asalnya adalah satu seperti kata 
asy-syarbu dan asy-syurbu (minum), dan juga 
seperti kata as-sormu dan os-surmu {penyakit 
yang ada pada dubur, wasir}* Namun 
khusus berkaitan dengan tata cara (Gb/vai- 
ah), habhal yang musykit (tak masuk akat) dan 
bentuk-bentuk lain yang dapat dijangkau oleh 
penglihatan.' 1 Dan Ql-khalaaq adalah sesuatu 
yang diusahakan oleh manusia (ofdnsaan) karena 
memiliki kelebihan yang berupa akhlaknya* 21 
Senada dengan pengertian ayat di atas 
ialah: (Q,$* Hud [11]: 

15),^ tidak mendapat bagian di akhirat setafrt 
neraka, dan tabi'at mereka sebagai berikut: 

1) Atereka yang mengatakan: "Mengapa Udak 
diturunkan kepadanya perbendaharaan 
(kekayaan) atau datang bersama-sama 
dengan dia seorang mataikat?” Sesungguhnya 
kamu hanyalah seorang pemberi peringatan 
dan Allah Pemelihara segaLa sesuatu. (Q*S* 
Hud [11]: 12) sebagai ejekan dan peremehan 
kepada utusan Allah, sehingga sempit dada 
utusan-Nya, 

2) Mereka mengatakan: “Muhammad telah 
membuat-buat Al-Qur*an itu”, yang demikian 
itu mereka menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya* (Q.S, Hud [11]: 13) Dan ditutup 
oleh ayat ISyangberbunyi: ttufahorang-orang 
yang tidak memperoteh di akhirat f kecuali 


1. Mu)am Mufrodal Affaazhi! Qur'an, him. 159. 

2. Mu'jamMufradQTAiftKizhilQvr'an'blm. 159. 

3. Menurut memirnt Ibhu Abbii tadhwj ayat; jUi yi j 

makna rahirnya ialah jur* ^ ^ ^ Jr hak yan£ mereka peroleh 

bdak. Idirt melainkan neraka' 1 . Lihat, Ai-Mttbanar AbWajiiz r \\a 7 him. 254. 
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neraka dan lenyoptah di akhirat itu apa yang 
telah mereka usohakan di dunia dan sia-sialah 
apa yang telah mereka kerjakan? (Q.S. Hud 
[11]: 15) 

3} Orang yang menukar kitabutiah dengan 
sihir, seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, ^4> d* i *# 1 4 A u Demi, 

sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan 
di akhirat- (Q.S. Al-Baqarah [2]: 102) 
imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ^ 
artinya bagianatau keuntungan nastb. l] Dikatakan: 

yakni seakan-akan ia mendapatkan 
kondisi, nasib seperti itu. 2] Dan maksud ma tabu 
fU-aakhirati min khalaaq pada surat Al-Baqarah 
ayat 200 tersebut di atas ialah tidak memperoleh 
bahagian keuntungan di akhirat; yakni orang 
yang meminta kebahagiaan di dunia saja. Ayat 
tersebut menyindir orang-orang yang telah pergi 
haji yang hanya mengejar keuntungan materi 
semata. Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
mereka menyesali amal mereka sendiri karena 
tidak ikhlas/ 1 Yakni, yang menjadi faktor utama 
ialah niatnya dan bekal berupa ketakwaan. 
Seperti dinyatakan di dalam surat Al-Baqarah 
[2]: 203: sesungguhnya bekal yang 

terbaik adalah ketakwaan. Baca sya^a-irillah . 

Kata khuluq mengandung dua makna, 
yakni kebaikan dan keburukan, dan di antaranya 
dijelaskan sebagai berikut: 

1)Keburukan. Seperti firman-Nya f| $tt. yiQi *i 
jJjft: (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang dahulu. (Q.S. Asy-Syu J araa' 
[26]: 137). Maka, khuluquhawwatiin adalah 
adat kebiasaan yang dipegang oleh orang- 
orang dahulu dan kami mengikuti mereka; 
kami mati dan hidup tanpa penghisaban dan 
pembangkitan kembati. J] 

Begitu juga firman-Nya, 

"'mereka bersenang-senang dengan bagian 
mereka/' (Q.S. At-Taubah [9]: 69). Yakni 
bagian berupa harta benda dan anak-anak. 

I Tafsir Ai-Maraghi r \\\id 1 juz 2 him. 104. 

2. Mu'jam Mufrodat Atfoozhit Qur'an, hlnn. 1S9. 

3. Asy-Syaukani, Muhammad 'Ah bin Muhammad, Fothut Qadiir Ah 
Jaami 1 Baina Faniwvr-fttwQQytih Wad-Diraayah Min 'Itmit-TafsHr, Dear Ai- 
Fit(f r (t.t|,|ilid 1 him. 483. 

A. Tafsir At-Marvghi, jilid 7 jm 19 him. 35. 


2) Kebaikan. Seperti firman-Nya,!^^ 

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung. (Q.S. Al-Qalam [68]: 4) 

Maka khuluq pada ayat tersebut maksudnya 
Rasulullah saw. Di dalam Mu'jam dijelaskan 
bahwa dengan didhammahkan di awat dan 
huruf yang kedua ialah sifat yang melekat kuat 
Iraasikhah) dalam jiwa yang darinya tubuh 
perbuatan-perbuatan ( af’aal} tanpa dibuat-buat 
{$haira takalluf ), dan jamaknya jiU-i/i Ibnu 
Abbas dan Mujahid mengatakan bahwa 
adalah agama yang luhur (dnnuMsfaam). Dan 
menurut Al-Hasan bahwa ialah Adaabul - 

Qur'an, "berperadaban Qur'an”. Dikatakan 
demikian karena ia melaksanakan apa yang 
diajarkan oleh Allah kepadanya. Hal ini dapat 
dipahami dan bunyi ayat, i 
oUAbji^^lfberilah maaf kepada mereka dan 
perintahkan kepada mereka untuk melakukan 
yang maVuf dan berpalinglah dari orang-orang 
yang bodoh). (Q.S. Al-AVaaf [7]: 199)/) 

Al-Khallaaq 

Al-Khallaaq (jiuji): (Maha Pencipta), di 
antaranya tertera di dalam firman-Nya, 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Al- 
Hijr [15]: 86) 

Misalnya Pencipta langit dan bumi, seperti 
dinyatakan, <ji 

£>&ii $*3 jt Dan tidakkah Tuhan 

yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 
menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang 
sudah hancuritu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Yasin 
[36]: 81) 


1. Mu'iamtughQTulFuqofioa'Mm. 177; firman-Nya, 

(0.5. Al-Qalam [63]: 4| Mska, 'afo kbuluqtn berarti drtflirn(againa). uhat, 
Haarsiyatush-Shaowiy diaa Tafsir Jabtain, juz 6 him. 321- Inrarn AE-Mjwar- 
di menjelaskan bahwa J otu khuiuqin 'azhiitn terdapat hga pendapat antam 
lain, berarti berperadaban Al-Qur'an {adabaS-gur'on), demikianlahyang di* 
katakanoteh "Athiyah; kedua r 'ala khuiuqin 'aihiim maksudnya ialah agama 
Islam [diinvt tsbam), demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Abu 
Malik; ketiga, 'aia khutuqin 'aitiiim adalah budi pekerti yang mulia faiao 
thab'in kariimf Selari|utnya, rmam Al-Mawatdr menjelaskan bahwa bakikat 
ai-khuiuq adalah adab kebiasaan yang drambil oleh mann^ia dari dirinya 
sendiri yang drstbut dengan khatqan karena ia menjadi seperti naluri dan 
pembawaan {ath-rhati'ti wa al-ghariiznh). Lihat, op-Nukotu wot Vyvun 
Td/frr Al-Moawardt, juz 6 him, 61 

2. Tafsir Ai-Qunubi , jifid 10 ju? 13 him. 149; Lihat juga r Tafsir Ai- 
Bag/wwrju: 4 him. 346- 
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Mukhaltaqah (*ulki) 

Firman-Nya, j j ^tbi 

<LaJji.a r* L< jjA jij 4Lai f £jA |W 4dloi jb i-jljjj ^a jh^Lii3> Ljj 

^ ukijiij: Hai manusia, jika kamu dalam 
keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
maka (ketahuilah) sestmgguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 
rahim, <Q + S. Al-Hajj [22]: 5) 

Keterangan 

Ibnu Faris menjelaskan bahwa kba-iam- 
qaf asalnya mempunyai dua arti yakni 
(menentukan sesuatu) dan (sesuatu 

yang licin)* Maka, berarti batu besar 

yang ljoin (maisaa'). 11 Adapun mukhaitaqatin 
wa ghaira mukhallaqatin, dalam ayat tersebut 
ialah dijelaskan bentuk kejadian dan tidak 
tergambarkan, Ibnu Zaid mengatakan: ab 
Mukhaltaqah adalah yang tel ah didptakan oleh 
Allah berupa kepala, kedua tangan dan kedua 
kaki. Sedang ghoira mukballQqatin adalah yang 
belum terdpta sama sekati kejadiannya . 1] 

Khalla (£M0 

Firman-Nya, MJi- jAiij: dan Allah 

mengambil Ibrahim menjadi keseyangen-Nytr. 
(Q,S* AmNisa* [4]: 124) 

Keterangan 

Imam At-Maraght menyatakan, bahwa at- 
khaliH adalah orang yang dicinta; diambil dari 
ai-kbuifatu, yaitu kedntaan yang merasuk dan 
membaur di dalam jiwa. Penyair mengatakan: 

^a r idixJ jJj 

jJJJitJ I iJuj 

“fbgkau telah masuk merasuki jiwaku 
karenanya, yang masuk merasuk itu 
dinamokan at-kha{U”. i] 

Adapun firman-Nya, 

ivip*: Teman-teman akrab pada hari itu 


1. JbfUf Fans, Abi> Husain Ahmad Zakanya,. Mu'tum Mpgapyiiiul 
LuQhah r Cei. ke-1 (lahun 1366 H) r Qaarul ftavoa' Af-Kutub Ai-Arabiyyah 
j Im AMtaabi Al-Halabi Asy-Svirkah r ju? 2 him. 113.114. 

2 ShaftoOtiiut Tafaasiir, jifid 2 him 231. 

3 - Tofsir Al-Moragbi, |ihd 2 ju i S him. 163 . 


menjadi musuh antara satu dengan yang lain 
kecuali orang yang bertakwa. (Q.S, Az-Zukhruf 
[43J: 67) 

Maka, adalah kata dalam bentuk 
jamak dari yang artinya “teman akrab 1 ', 1 ! 

Sedang jSuii, adalah bentuk jamak dari 
kbataiun yang berarti celah-celah* 21 Sebagaimana 
firman-Nya,>jsh ^>iS: Atau 
siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai- 
sungai di celah-celahnya, (Q.S, An-Naml [27]: 61) 

Dan, Min khitaalihi pada ayat tersebut 
maksudnya ialah dari belahambelahannya yang 
terjadi akibat penumpukan; bentuk jamak dari 
khatal , seperti jibaalun bentuk jamak dari 
jaba/un.^ Sebagaimana firman-Nya, 

maka kelihatan olehmu hujan keluar dari 
celah-celahnya. (Q.S. An-Nuur [24]: 43) Yakni, 
dari antara tumpukan-tumpukan awan, 41 

Khalay (Ji>) 

Firman-Nya, maka berilah 

kebebasan kepada mereka untuk berjalam Arti 
selengkapnya, berbunyi: Jika mereka bertaubat 
dan mendir/kan satat dan menunaikon zakar, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
iagi Maba penyanyang. (Q + S. At-Taubah [9]: 5) 

Keterangan 

Dikatakan, tali berarti saya 

meninggalkan si Fulan seorang din, kemudian 
dikatakan untuk setiap tempat yang tak 
berpenghuni (kosong), 5] Dan, begitu pula, si>i 
berarti ditinggal mat? suaminya, Dan untuk 
kapal yang ditinggal pemiliknya dikatakan dengan 
kbi/iyyab + 6t Seperti firman-Nya, 
u>i>^ ^ ui] di yU: Dan apabila mereka 
kembali kepada setan-setan mereka, mereka 
mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian 
dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok”. 
(Q,S* At-Baqarah [2]: 14) 


1. Ibid, jilid 9 jw 23 him. 106. 

2. (bid, jtiid 7 jyi 20 him. 5 
3.iMjilid6juz 13 him 117. 

4. $hohihA!-&vkhQf>. jrtid 3 him. 166. 

5. Ar-Kaghib, Mu'iam Maffodot Atfqaihit Qur'an t hJm. 1S^. 

6. ibid, him. IS9. 
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Terkadang ia (khalaa) bermakna “ter- 
lewat", “melewati” dan “lalu M , “lampau". 
Misalnya perkataan, ijUii artinya “abad 
yang telab Misalnya: JUju^i u 

& ^ ^ V; <ii {Q.S, Fathir [35]: 

24). Yakni, sesungguhnya AUah telah mengutus 
kepada masing-masing umat seorang nabi yang 
menegakkan hujjah. Ungkapan redaksi ayat di 
atas cfimaksudkan bahwa diutusnya Muhammad 
saw. bukanlah perkara bid’ah fmengada-ada), 
melainkan sebuah ketetapan sebagaimana 
diutusnya para rasul sebelumnya. Seperti 
dinyatakan, jjuii ^ j^*ji ^ dj^ji 

jjJb [» 4 UiLa(Q.S. As-Sajdah [32]: 
3> 1 2 3 > 

Adapun firman-Nya, u dan 

memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan 
menjadi kosong, (Q.S. Al-lnsyiqaaq [85]: 4) Maka, 
Takhollat adalah semua yang ada dalam perut 
bumi dfkeluarkan, sehingga tidak ada apa-apa 
lagi di dalamnya. 3J 

Khamiduun 

Firman-Nya, isu L»ij ^ 4 ^ *1 oils: 0 ! 

Tidak ada siksaan atas mereka melainkan 
satu teiiakan suara saja; maka tiba-tiba mereka 
semuanya mat/, (Q.S. Yasin [36]: 29) 

Keterangan 

Dikatakan: 4 U; 31 I 11 artinya 

berhenti jilatan apinya dan arangnya tidak lagi 
membara .' 11 Maksudnya AbKhumuud adalah 
padamnya api, namun yang dimaksud ialah al¬ 
moin (kematian), 5J 

Al-Khimaaru wal-Khamru 

Firman-Nya, ^1 j ^ 

u^jj ^ilu Mereka bertanya 

kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapl dosa 
keduanya lebih besar dan manfaatnya”. (Q.S. Ab 
Baqarah [ 2 ]: 219) 

1. Tofsir AJ-Moroghi, jilid 1 juz 1 him. SS. 

2. Fathul Qodir t jw 4 him. 2IS. 

3. Jofstr Al-Moroghi, pU id 10 juz 30 him 89; Al-Kosysyaaf, juz 4 him. 
234. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 3 him. 165 maddah - »• 

5. AJ-Maraghi, Op, Cit., Jilid 8 ju2 23 him. 3, lihat juga, Mu'jam 
Mufradat AifoozM Qiirbr), him. 160. 


Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
adalah at-mu$kir min ‘asbril 'inabi wa gfto/rihj, 
artinya sesuatu yang memabukkan yang diambil 
dari perasan anggur dan tumbuhan lainnya. 
Kata tersebut diambil dan apabila ia 

menutupinya. Sedang ia dinamakan khamer, 
karena ia menutup akal dan menguncinya. Di 
antara perkataan mereka, yakni 

yang artinya saya menutup bejana tersebut. 
Az-Zujaj mengatakan, bahwa ^jji menurut 
lughat, adalah artinya sesuatu 

yang menutupi akal pikiran. Dikatakan; 

*jSi, yakni, si Fulan banyak merasa malu bila 
berada di tengah-tengah khalayak. Maksudnya, ia 
banyak menyembunyikan dan merahasiakannya. 
Dan perkataan lainnya, berbunyi 
Dan dinamakan khimar (kerudung), karena benda 
tersebut menutupi kepalanya . 11 

Ibnu Al-Anbari mengatakan, bahwa di* 
namakan khamr, karena ia bercampur baur 
dengan akal. Dikatakan; kbQQmQrohu ad-daa'u, 
maksudnya, bila penyakit itu telah bersarang ke 
tubuhnya . 21 

Sedangkan penamaan al-khamru dengan 
itsmun y karena dengan meminumnya seseorang 
telah dinyatakan berdosa. Seorang penyair 
mengatakan: 

|^lix 

Jib■—ub jj 3\ j£ 

“Saya memrnum itsmu (kbamr), hin$$a 
hilanq okalku (mabuk). Demikianlah 
(dampak) ol-itsmu sebogoi pelenyap okal 
pikiran", 4 5 J 

Firman-Nya, Ji* Dan 

hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke dadanya, (Q.S. An-Nuur [24]: 31) Maka, bi- 
kbumuurihinna. Ibnu Katsir mengatakan, al- 
kbumur adalah kata jamak dari kbimaarun , yakni 
tutup kepala yang dipakat oleh para wanita yang 
sekarang disebut mukena [abmaqaanV). Begitu 


1. Fathul Clodur jilid 2 him 201; tentang uraian di atas. Lihat. Ash- 
Shabuni, Shafwaatut'Tafaosir. 

l.ZoodoiMQSiir fii 'Hmit-Tofsiir, pilid 1 him. 239; Majmod Boyon, jilid 
him. 315; Jofstr Ath■ Thabori, jiUd 2 him. 357 

3. Li hat, Ash-Shabuni, Rawoo'iut-Bayon Tofsiirv Acyaadt-Ahkoom 
minof-Qur'on, jilid 1 him. 268; Mv'jom Mufrodat Atfaoihit Qur'an, him. 
160 
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pula yang disebutkan di dalam Lisami-'Arab 
dikatakan; yJtii adalah jamak dari yakni 
'tutup kepala para wanita\ Dan segala yang 
menutupi sesuatu disebut mukbmar, 11 

Khamsatun 

Khamsatun (U^>): Lima, Menurut Ar- 
Raghib, asal aikhamsu adalah kata yang 
digunakan dalam hitungan, Seperti firman-Nya: 

(Q*S* AbKahfi [18] . 23) 
Dan at-khamiis adalah baju yang panjangnya 
lima hasta, Dan, berarti saya 

mengambil sepertima dari harta mereka, 2J 

Khamsiina Alfa Sanah 

Kbamsiina Alfa Sanah, Firman-Nya, 
i_dJi i jyj< ^ 4SLotu. Yang 

datang dari Allah yang mempunyai tempat- 
tempat naik. Malaikat-malaikat dan Jibril naik 
menghadap Tuhan dalam sehari yang kadarnya 
lima puluh ribu tahun, (Q,S, Al-Ma'aarij [70]: 3) 
Yakni, tentang naiknya para malaikat menghadap 
Tuhannya, Kemudian tentang naiknya urusan 
dinyatakan, (jjJUu Lu 4 Jl*4 k_jJI jtr |i_^ 4*J) 

(Urusan itu) naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu, (Q,S, As-Sajdah [32]: 5) 
(Q,S, Saba* [34]: 2) 

Khamthun (1^) 

Firman-Nya, pohon-pohonyang 

berbuah pahit Art! selengkapnya, berbunyi: Tetapi 
mereka berpalin$ t Kami datan$kan banjir yang 
besar dan kami ganfi kedua kebun mereka 
dengan dua kebun yang ditumbubj pobon-pobon 
yang berbuah pahit, pobon Atsi (sejenis pohon 
cemara) dan sedikit dari pobon sidrfpohon 
bidara). (Q.S, Saba 7 [34]: 16) 

Al-Khinziiru 

Firman-Nya, jyiiitiijwjiiij**$: Di antara 
mereka ada yang dijadikan kera dan babi. (Q,S, 
Al-Maa-idah [5]: 60) 


Keterangan 

Dikatakan ia (kera dan babi) adalah 
makhluk yang akhtak dan segala perbuatannya 
serupa dengan bentuk rupanya bukan berbentuk 
manusia yang Aku ciptakan dengan bentuknya, 
sedang dua hal tersebut itutah yang dimaksudkan 
dalam ayat tersebut, Dan telah diriwayatkan 
bahwa ia adalah suatu kaum yang buruk rupanya 
begitu juga pada manusia sebagai suatu kaum 
apabila diungkapkan tabiat-tabiat mereka yang 
didapati seperti kera dan babi meskipun bentuk 
manusia, ^ Dan dalam ayat lain babi (af-khinzhr) 
adalah salah satu jenis makananyangdiharamkan, 
Sebagaimana firman-Nya, ,Uj$ fjJii 
jajUii: Diharamkan atas kamu (memakan) bangkai 
darah dan daging babi, (Q,S, AbMaa-idah [5j: 3) 
Baca La'ana; Gbadhabun. 

Al-Khannaas (^LaJI) 

Firman-Nya, >2. Dari 

kejahatan(bisikan)setanyangbiasa bersembunyi. 
(Q.S, An-Naas [114]: 4) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, At-Kbannaas (difathah- 
kan fcha'-nya dan dipanjangkan bacaan mm-nya) T 
adalah setan yang mengerut ( Yukhnas f menjauhi) 
apabila disebut asma Allah, ?] Dikatakan: 

^Lji (biawak itu bersembunyi ke dalam lobang), 
apabila ia merasakan ketakutan. Dan syetan 
dinamakan khunnaas karena ia ketakutan apabila 
seorang hamba ingat akan Tuhannya. Dan apabila 
lupa mengingat-Nya maka setan berupaya 
meniupkan rasa was-was kepadanya, 1] 2 

Sedangkan firman-Nya, (Q.S. 

AMakwiir [81]: 15) maka aHcftunnas (dengan 
didhammah kha'-nya dan dipendekkan bacaan 
nun-nya) maksudnya bahwa bintang-bintangyang 
anda lihat di akhir buruj dan suatu saat akan 
kembali ke tempatnya semula dan hal ini berlaku 
berulang kali, 41 


1. Ibnu Manzhur, Op. Cit., [U id 4 him 25 5, 25? nnaddah lihat, 
Aih-5habuni, Tafsir Abkom, |ilid 2 Mm. 144. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit. r Mm. 160. 


1 toitf r Mm. 160 161. 

2. ibid. Mm. 159. 

3. ShafwaaHit Tafattiiif, jilid 3 him. 625. 

4. Li hjt r Af-tfosk'i ytw/r j □; 4 him. 22 3. 
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Al-Khuwaar 

At-Khuwaar: Suara tembu, seperti halnya 
ar-ruqoa\ “suara untaV 1 

Khaw-dhun 

Firman-Nya, ^uii dan adalah 

kami membicarakan yang bathil, bersama dengan 
orang-orang yang membicarakannya, (Q.S, Al- 
Muddatstsir [74]: 45) 

Keterangan 

Nakhuudhu ma'Qt-khaa+idhim: kami ber- 
campur dengan ahli kebatilan dalam kebatilan 
mereka, sehingga setiap kali ad a orang sesat, 
maka kami pun sesat bersama mereka, 2] Az- 
Zamakhsyari menjelaskan, al-khaudhu adalah 
mensyariatkan kebatilan dan apa yang tidak 
pantas dilakukannya.^ 1 Maka oi-fc/ujudbu ialah 
masuk ke dalam laut atau ke dalam lumpur. Kata 
inibanyakdipergunakan dalamperkarakebatilan, 
karena di dalamnya seseorang menghadapkan 
dirinya kepada marabahaya. 41 Sedangkan khoa- 
idhin adalah mereka yang dialamatkan sebagai 
yang kerap dan banyak melakukan kebatilan. 

Kata Nakhudhu menjelaskan tentang orang- 
orang yang sengaja memperolok-olok AUah dan 
rasul-Nya, serta ayat-ayat-Nya, hal ini seperti 
dinyatakan di ayat lain, 

(Q+S. At-Taubah [9]: 65) 

Khaw-lun 

Firman-Nya, ^ Jji ^£tLii> U£ 1 '^yj* juiij 
Dan sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana 
kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu 
tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang 
telah Kami karuniakan kepadamu,,,, (Q,S, AL- 
An’aam [6]: 94) 

Khaana (^U.) 

Firman-Nya, ijliU j-jji 

ityLz ^ Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 


1. Tofw At-Marpghi, jilid 3 juz 9 him. 67; Jihat juga r <Jalarn *urat 
Thaaha ayat 83 r jilid 6 juz 16 him. 137. 

2. Tofiir Ai-Maraght, |ilid 10 29 him. 139. 

3. Uhat, Ai-KasysyQQf, juz 4 him. 157 

4. Tofar Ai-Maragbi, iiiid 4 juz 10 him. 151- 


Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahuu (Q,S. Al- 
Anfaal [8]: 28) 

Keterangan 

Al-Khiyaanah: menurut bahasa artinya 
“melakukan kekeliruan dan kegagalan, dengan 
kurangnya apa yang diharapkan dan dicita-citakan 
dan si pengkhianat". Orang mengatakan, 
“pedangnya meleset dari sasaran pukulan". Dan 
perkataan, “dia tidak bisa berjalan J \ 1j 

Dan dengan arti inilah firman Allah, 

Allah mengetahui bahwasanya kamu 
tidak dapat menahan nafsumu, (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 187) 

Namun kemudian kata-kata ini digunakan 
dalam arti kebalikan dari amanah dan kesetiaan, 
Karena bila seseorang berkhianat pada orang lain, 
yang berarti "dia telah melakukan pengurangan 
terhadapnyaV 1 

Adapun firman-Nya, ^ j^ui % 

Um) iLa v <UJ! (Q.S, An-Nisa 

[4]:107), Maka, Khawwaanun artinya selalu 
berkhianat. Yakni, mereka mengkhianati 
dirinya sendiri dan membebaninya dengan apa 
yang bertentangan dengan fitrah, sehingga 
mendatangkan bahaya kepada mereka. 31 

Khaawiyatun (^L>) 

Firman-Nya: ^ ji 

Atau apakah kamu tidak memperhatikan 
orang yang melalui suatu negeri yang temboknya 
telah roboh menutupi atapnya, (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 259) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Khaowiyah, artinya “roboh" (Saaqittoun) 
diambil dari perkataan, o^ji *u, artinya apabila 
rumah itu telah roboh, 41 

Khaaba (ljL>) -Khaa-ibiin (cruiL>) 

Firman-Nya, owU j'i: Atau 

untuk menjadikan mereka hina, talu mereka 


1. tord, jilid 3 ju; 9 him. 192- 

2. jilid 3 juz 9 him. 192. 

3. fW, jilid 2 iuz 5 him. 147. 

4. jilid l ju£ 3 him. 22. 
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kembali dengan tidak memperoleh apa-apa* Arti 
selengkapnya, berbunyi: Allah menolong kamu 
dalam perans Badar dan memberi bala bantuar i 
itu untuk membinasakan se$oton$Qn Qran$-oran$ 
kafir, atau untuk menjadikan mereka hina , lalu 
mereka kembali dengan tidak memperoieh apa - 
apa * (Q.S* Ali Imraan [3]: 127) 

Keterangan 

AbKhaibah ialah hilangnya tuntutan, 
gagal (/tfufutb-ttookifc/)* 11 Dan tertera pula 
dalam firman-Nya, ;jj: Oan 

mereka memohon kemenangan (atas musuh- 
musuh mereka) dan binasalah semua orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, 
(Q*S* Ibrahim [14]: 15) dan firman-Nya, 
uUi dan sesungguhnya memgilah orang yang 
mengotorinya* (Q*S, Asy-Syams [91]: 10) 

Al-Khairu dan At-Akhyaar (jllUV!) 

Firman-Nya, 

Peng h uni-pengh uni surga pada saat itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat tinggalnya, (Q.S* Al-Furqaan [25]: 24) 

Keterangan 

Perihal ayat tersebut menurut A* Hassan, 
bahwa khairun dalam ayat tersebut janganlah 
difahami bahwa orang kafir dapat tempat yang 
baik dan mukminin dapat tempat yang lebih baik* 
Tapi maknanya bahwa ‘'mukminin dapat tempat 
yang lebih baik dari semua yang baik”, bukan 
“lebih baik dari tempat si kafirV 1 2 3 

AbKhairu (£ji), adalah sesuatu yang 
mengandung manfaat baik sekarang atau di masa 
mendatang* Khairun adalah lawan dari artinya 
'jahat'. 31 Adapun firman-Nyo t <j*iLu£iliju* 
jLi&i: Dan sesungguhnya mereka pada sisi kami 
benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang 
paling baik* (Q*S* Shaad [38]: 47) maka, maksud 
jLivi, adalah kata jamak dari yakni orang 
yang bertabiat melakukan kebaikan. 41 

Berikut makna-makna khair f antara lain: 


1. Mu'jam N ,jfr ad{rt Affaazhil Qur'an, Mm. 162- 

2. A. Haisart, Tofsir At-Fmqo n. Catalan kaki. no 2564 him 702. 

3. A|-KalM menjelastan di dalam kitabnya bahwa Al-Khmrmempunyai 
zmpot makftti, dianJowoyo; amal salth r harts bends, pilihan yang terbaik, 
dan fcelebihan dari sntara dua hal [at-tafdbiifa bpina s ya/'ainif. tiho r r Af- 
Tashil ii-VloUfnH-Tartiiii, jui 1 him. 19. 

4- Tvfstr Al-Moragbi, jilid3 juz 23 him. \21. 


1) Firman-Nya,j«* & p&ii u $ 

IjA Lq£ 

(Q-S* Al-Baqarah [2]: 215) Maka, 
at khair , di sini bermakna harta benda (al- 
maal )* Dinamakan demikian karena harta itu 
harus diinfakkan pada jalan-jalan kebaikan. 11 

2) Firman-Nya, jU o) ^ 

(Q*S* Al-Qashaash [28]: 27) 
Maka, a/-fcftairu; terkadang berarti makanan , 
seperti dalam ayat ini; kadangkala berarti 
harta, seperti firmamNya,^>i>a> lii 

Li_> L>) ^>0 

(Q*S, Al-Baqarah [2]: 180) 

3) Khair , berarti kekuatan, seperti firman-Nya:^i 

“Apakah mereka (kaum musyrikin) 
yang lebih kuat ataukah kaum Tubba\ H (Q*S* 
Ad-Dukhaan [44]: 37) 

4) Khair berarti ibadah, 11 seperti firman-Nya, 

“Dan Kami telah wahyukan 
kepada mereka mengerjakan kebajikan”,(Q.S* 
Al-Anbiyaa' [21]: 73) 

5) Firman-Nya ( ^ (<!■$■ 

Shaad [38]: 32) Maksudnya £*ji, ialah kuda- 3J 
Dan al-khairaat juga berarti kebaikan-kebaik- 
an, seperti firman-Nya, ^ ^ 

Kami bersegera memberikan kebaikan^ 
kebaikan, sebenarnya mereka tidak sadar, 
(Q*S* Al-Mu'minuun [23]: 56) 

Al-Khiyarah (ly^. Jl) 

Firman-Nya, 

DanTuhanmu menciptakan 
apa yang Dia kehendaki dan memitihnya* Sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi mereka. Mahasuci 
Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan (dengan Dia)* (d,S, Al-Qashash 
[28]: 68) 

Keterangan 

At-Takhayyur dan At-Khiyaarah: pemilihan 
dengan jalan mengambil sebagian perkara dan 
meninggalkan sebagian yang lain* 41 

1. toKJ,jilid 1 ju7 2 him. 129. 

2. r bid, jiltd 7 juz 20 him. 47-4S; Ibnu Zaid men^atalr^n bahwa Allah 

menamakan hana benda dengan khvir, yang boleh^adi rmenjadi- 

k^nnya kejahatan{ 5 yofr), akan tetapi manuiia mendapatl nya sebagaiMtir 
maka Allah pun nwnamaksn ol-maa! dengan ktwir Lihat. fcrthu^Qodr ir, JilitS 
S him. 407. 

i tbid, jilid S juz 21 him. 05. 

4. Jf?rd r jilid 7 jur 20 Mm 34 








ENSIKLOPEDIA AAAKNA AL-QUR'AN 
SyarahAlfaazhul Qur’an 



Al-Khiyaath 

Firman-Nya, JsLiji ^ J ^ 
Hingga unta masuk ke lubang jarum. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Sesungguhnya orang- 
orang yang mendustatan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali 
tidak akan dibukakan mereka pintu-pintu tansit 
dan tidak pula mereka masuk surga, hingga 
unta masuk ke lubang jarum. Demikianloh Kami 
memberikan pembalasan orang-orang yang 
berbuat kejahatan. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 39) 

Keterangan 

Al-Khaithu (benang) jamaknya ialah 
ft/iuyuuth fiw-). Dan al-khiyaath ialah lubang 
yang dengannya benang bisa dijadikan untuk 
menjahit. Adapun khaithul abyaadh ialah cahaya 
slang hari, dan khaithul aswaad adalah kegelapan 
malarn . 11 

Khaafa (Jli) 

Firman-Nya, 4 , AjU; it, Jjiu, ^ y, : Dan 
janganlah kamu mengeraskan suara salatmu dan 
janganlah pula merendahkannya. (Q.S. Al-lsra’ 
[17]: 110) 

Keterangan 

Imam At-Waraghi menjelaskan bahwa 
<ui^ iiU-, artinya “orang itu membaca 
tidak meninggikan suaranya”. Sedang iius 
artinya “kaum itu berbtsik-bisik dengan 
sesamanya'V 

Sedang, Khasyatui-infaaq (Q.S. Al-lsra’ 
[17]: 100) ialah seseorang yang berinfak karena 
takutmiskin, dan nafaqasy-syai', berarti dzahaba 
(hilang, musnahi. i: 

Di dalam kajian ilmu-ilmu Al-Qur’an 
terdapat perbedaan antara al-khauf dan al- 
khasysyah. Berikut saya cuplikkan dan Mabaahits 
pi ‘Uluumil Qur’an: 

“At-Khauf dan Ai-Khasyyatv, makna al- 
Wwsyyoh lebih tinggi dari al-khauf, karena at- 
khasyyah terambil dari kata-kata sjibi, 
yang artinya pohon yang kering. Jadi arti al- 
khasyyah ialah totalitas rasa takut. Sedangkan 

1. Af-Raghib, Op. Gt., hi in. 164. 

2 . Al-Maraghi, Op Gt., jilid 5 ju i IS him. 106; pen|elasan tersebut 
tfambil dari surat Ai-Baqarah [2[: 187. 

l.ShafiihAt-BukfiQri, jilid 3 him. 1S4. 


al-khauf terambil dari kata-kata “unta 

betina yang berpenyakit”, yakni mengandung 
kekurangan, bukan berarti sirna sama sekali. Di 
samping itu al-khasyyah ialah rasa takut yang 
timbul karena agungnya pihak yang ditakuti 
meskipun pihak yang mengalami ketakutan 
tersebut adalah pihak yang kuat. 

Dengan demikian al-khasyyah adalah al- 
khauf atau rasa takut yang disertai rasa hormat 
[ta’zhiim); sedang al-khauf adalah rasa takut yang 
timbul karena Lemahnya pihak yang merasa takut 
kendatipun pihak yang ditakuti itu lebih kecil. 
Dilihat dari akar katanya, al-khasyyah terdiri 
atas kha\ syein dan ya' yang dalam tasrifnya 
menunjukkan sifat keagungan dan kebesaran, 
seperti asy-syaykh, berarti pemimpin besar, dan 
at-khaysy berarti “pakaian yang tebal J \ Oleh 
karena itu, kata al-khasyyah sering dipergunakan 
berkenaan dengan hak Allah, seperti ayat, uj 
fLoijji ^ (Q.S. Fathir [35]: 28) dan 

firman-nya i t.i*i O j ri^ Vj aJji (jjJJI 

(Q.S. Al-Ahzab [33]: 39) 

Adapun firman-Nya, 

ijii-iJu (Q.S. An-Nahl [16]: 50} Maka al-khauf f 
digunakan untuk menyifati para malaikat sesudah 
menyebutkan kekuatan dan kehebatan mereka. 
Maka pemakaian kata al-khauf di sini untuk 
menjelaskan bahwa sekatipun para malaikat itu 
besar-besar dan kuat tetapi di hadapan Allah 
mereka lemah, Ungkapan itu kemudian disambung 
dengan fauqahum yang berarti Allah itu di atas 
mereka, hal ini menunjukkan akan kebesaran- 
Nya. Dengan demikian terkumpullah dua unsur 
makna yang terkandung oleh al-khasyyah tanpa 
merusak arti kehebatan para malaikat, yaitu 
al-khauf dan penghormatan mereka terhadap 
Tuhan . 11 

Khayyala (J^>) 

Firman-Nya, tiji & jii 

Juj i^i & aJi: Berkata Musa: “Silakan kamu 
sekalian melemparkan”, Maka tiba-tiba tali-tali 
dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada 


1 . Lihat r Maivia r Khalil Al’Qathth^n, MataoMs fii Vfuumif Qur'im, 
him. 239-290; Di dalam surat Al-A'raaf [?] 203 r dinvatakan Wo khiifotan 
yakni Khoufort, dan wo Khufyatan dan Abtkhfm'. Lihat, Shaftt} Al-Sukhari, 
jilid 3 him. 133. 






ENSIKLOPEHAMAKNAAL‘QUR*AH 
Syarah Alfaazhul Qur'an 



Musa seakan-akan ia merayap cepat, Lantaran 
sihir mereka. (Q.SThaaha [20]: 66) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-khayaai asalnya 
adalah gambaran saja seperti gambaran yang 
terpampang di kala tidur (rnimpi), gambaran 
yang ada dalam cermin dan gambaran yang ada 
di dalam hati yang tidak tampak pada seseorang* 
Kemudian dipergunakan dalam hal gambaran 
setiap perkara yang terpampang dan setiap 
perkara yang pelik yang berjalan di tempat 
khayalan. Sedang, at-tokhyut ialah gambaran 
tentang khayalan sesuatu dalam jiwa. 11 

Al-Khaylu 

Firman-Nya, Kuda pilihan (Q-S. 


Ali ‘Imran [3]: 14)yakni, kuda yang dtgembalakan 
di Lembatvlembah dan ranch. 11 Dan Ql-khail pada 
asalnya adalah nama bagi al-ifraas dan al-farsoan 
sekaligus atas dasar itu, firman-Nya, 

(Q.S. Al-Anfal [8]: 60) digunakan satuan dari 
keduanya secara sendiri-sendiri Sebagaimana 
yang diriwayatkan, maka kata-kata 

tersebut diperuntukkan bagi al-fursaan^ 

Al-Khiyaamu (f LiJI) 

Al-Khiyaom artinya “kemalV\ Yakni tempat 
bidadari-bidadari surga. Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya, Bidadari- 

bidadari yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
rumah. (Q,$, Ar-Rahman [55]: 72) Baca QasharQ \ 
(Maqshuuraatun), 



1. jilid 1 juz 3 him. 106. 

2. Di dalam cooloh kedua, oi-afraas, Lihat r Mu*jam Mufradat 
Affaaibii Qur'an, him. 164. 


1. Mv)am Mufradat Alfoozhil Qur'an, him. 164 
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Ad-Da'bu (^oil) 

Firman AUah SwL, ji< J^r: 

(keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum 
Fir aun dan orang-orang yang sebetumnya.*** 
{Q.S* All Imraan [3]: 11) 

Keterangan 

Ad-Da’bu (Cdjji) adaLah ssuii, "kebiasaan", 
diambil dari perkataan, ju. Ji; bilamana 
sungguh-sungguh dalam mengerjakannya, sam- 
pai merasa payah* Kebanyakan dipakai untuk 
pengertian tradisi* 1 2 ' Dan da’bul fir'aun, berarti 
tradisi Fir'aun. Baca Alfaina. 

Oa'bun , juga berarti “tetap", “monoton", 
"tidak bergeser". Misalnya Dao-ibain yang 
menerangkan kebiasaan gerak matahari dan 
bulan: (Q.S. Ibrahim 

[14]: 33) Yakni, keduanya senantiasa bergerak, 
tidak pernah berhenti, dikatakan, g-ojdi dia 
bekerja menurut kebiasaannya secara monoton, 
"rutinitas"* Sebagaimana firman-Nya, 
iiij “Supaya kalian bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa'\ (Q.S* Yusuf [12]: 
47) Z J Baca Faloq, Buruj. 

Ad-Dawwaabu (JJjjJI) 

Firman-Nya, jjji ^£41 ^ji *h\ ju* ^ijitip, 
OjJixV; Sesungguhnya binatang (mahluk) yang 
seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang yang 
pekak dan tuli yang tidak mengerti apapun T (Q.S. 
Al-Anfal [8]: 22) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ad-dawv/oab 
adalah lafaz ‘aam (umum) berlaku untuk semua 
jenis hewan* Dan dikatakan, “unta gemuk 

jalannya lamban”; dan diungkapkan juga, jUJilu 
" tidak ada seorangpun di dalam rumah”; 


1. Tb/jjf Af-Moroghi, jilid 3 (Hi 3 him 103; Lihat juga sural Al-Anfsal 
|8 Jayal 52 Tofsn At-Maraghi, jiltd 4 ju* 10 him. 1$. 

2. Tafsir Al-Mofagbi, jilid 5 jut 15 him. 155; lihat mga, Mu'ffjm 

ftfu/rodot Aifaazhii Qur'an, him. 16S. 


begitu juga: Tanah yang banyak dfhuni 

binatang merayap." 1 

Pada ayat di atas, Allah telah memberi 
vonis mereka yang shummu dan bukmu 
dengan ad-dawwaab, sebuah kata yang biasa 
digunakan untuk binatang yang berkaki empat, 
yang demikian itu dikarenakan mereka bukan 
hanya seburuk-buruk manusia, melainkan lebih 
sesat dari binatang. Sebab binatang itu masih 
mengandung manfaat, sedang mereka tidak baik 
dan tidak bermanfaat bagi yang tain* 21 Maksudnya 
mereka yang dicatat sebagai ash-shummu wq at* 
bukmu, Berdasarkan surat AbBaqarah ayat ke 18, 
maka ash-shummu wo Qbbukmu adalah orang 
yang tipenya tidak dapat drharapkan kembali ke 
jalan petunjuk* Kemudian, menurut sifat-sifatnya 
yang tertera datam surat Al-Baqarah, mereka 
adalah orang*orang yang melakukan kerusakan 
di bumi dengan dalih mendptakan perdamaian 
(oijjlLu fjiii uj ijJii j dan bila diajak 

untuk beriman kepada Muhammad saw. mereka 
berhujjah, "akankah kami beriman kepada 
mereka-mereka yang bodoh 
dan bila mereka bertemu dengan orang-orang 
yang beriman kepada Muhammad saw* mereka 
nyatakan keimanannya dan menyembunyikan 
kekufurannya sebagai ejekan semata. Kenyataan 
perbuatan tersebut mengantarkannya sebagai 
yang membeli kesesatan dengan petunjuk 
lantaran itu mereka bukan orang-orang terpimpin, 
(Q.S* Al-Baqarah [2]: 11, 13,14, 15) 

A* Hassan menjelaskan di dalam Tafsirnya, 
mereka adalah kaum kafir dan munafik, mereka 
tuli dan buta karena tidak mau mendengar, tidak 
mau melihat kebenaran* Maka orang*orang yang 
begitu sifatnya tentutah tidak akan kembali ke 
jalan yang lurus* 3 ' 


1. Mujfom Mufraikit AlfpozhilQur'pn, him. 166; lihat jugs. KommAt- 
Mvnowwir, him. 383. 

2. Tafsir At-Moraghi/iWid 4 ]va 10 him. 10; lihal r Q.S. Al-Anfaal [8|: 55. 

3. Tafar AJ-Forgoo, Catalan kaki so 19 him. 5. 
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Ad-Dubura 

Firman-Nya, Ljul ii*iaij:...dan 

kami tumpas orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang- 
orang yang beriman, (Q,S + AbA'raaf [7]: 72) 

Keterangan 

Ad-Daabir; yang akhir, Sedang yang di- 
maksud ialah siksa yang membinasakan sama 
sekalk Jadi artinya, Kami membinasakan mereka 
seluruhnya, 1 * 

Sedangkan adalah jamak dari 
“betakang”* Dan lawannya ialah #l t "depan”, 
dan oleh karenanya kedua kata ini sebagai 
kinayah (kata kiasan) untuk kedua jatan keluar 
kotoran kita, yakni belakang dan depan (tahi dan 
air kencing ). 21 Seperti firman-Nya, 

Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu bertemu dengan orang- 
orang yang kafir yang sedang menyerangmu, 
maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). (Q.S + Al-Anfaal [ 8 ]: 15) 

Adapun atau judri secara 

harfiah, “menghadap dubur”, namun yang 
dimaksud adalah “mundur". Karena orang yang 
mundur da lam peperangan, berarti menempatkan 
musuhnya menghadap kepada dubur dan bagian 
belakangnya. 3 * 


Dahadha 

Firman-Nya, Kemudian 

kami ikut berundi lalu dia termasuk orang yang 
kalah dalam undian. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 141) 
Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
jwjii adalah al-ma$hlubiina f yakni orang 
yang kalah dalam undian, asalnya dari oz- 
zataqu (tergelincir). Dikatakan, 3 
ilii hujjahnya telah mengelincirkannya, 

yakni Allah telah mengalahkan hujjahnya, 
dan ia dinyatakan telah mengalami kekalahan 
dalam mempertahankan hujjahnya, 1] 2 3 * 5 penyair 
mengatakan: 

“Kami telah memukui mundur (pasukan 
musuh ) di $e$enap penjuru, dan para 
pen$intai terus-menerus melancarkan 
($eman$at} peperangan ". 25 
Dan yud-hidhu yang tertera di dalam 
firman-Nya, (Q.S. Al-Kahfi [18]: 56). 

Maksudnya, supaya mereka dapat membatalkan 
kebenaran dan melenyapkannya. Yakni, dari kata 
dahadhat Rijluhu, “kakinya tergelincir”. Dan 
dari kata dahadhat hujjatuhu , "hujjahnya salah 
(keliru) + J] 



Duhuuran 

Firman-Nya, ijjio: Untuk 

mengusir mereka dan bagi mereka azab yang 
kekaL (Q..S. Ash-Shaffaat [37]: 9) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, ialah mengusir 
dan menjauhkan (ath-thardu wo alnb'aad), 
Dikatakan: ^ (ia mengusimya ). 41 dan, 

3 ^ji tentara itu mengusir musuh dan 

menjauhkannya , 51 


1. TafstfAf-Mcraghi, til id 3 jui 8 him 192. 

2. fo/srr Ai-Moraghi' jilid 3 ju; 9 him. 178, di antsra sejumlah aysl 

yang memusl kata adbar dsn tfubur sntsra lain, firmamNya, j>ij -i' ■ 

memanggii orang yang membelaksng dan yang berpaling {dari agama|. 
(Q.S. Al-Ma aarij {70:] 17} r dan firman-Nya./iji Golongan 

mi pash atari ditalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. {Q.5. Ah 
Qamar (64]-45j 

3. Tofsir Af-Mcwghi, i ilid- 3- jm 9 him. 178. 

4 Mv'jamMufradat AlfovihifQur'an, him 167. 

5. Tafsir Ai-Marnghi, jilid i juz 8 him. 110; Nhat, penjelasan tersebut 
di dalam sura* Al-A'raaf ayat 18. 


Dahaa {J*i} 

Firman-Nya, uus ati jju > 3 ^ 3 ; Dan bumi 
sesudah itu dihamparkannya. (QS. An-NaazFaat 
[79]: 30) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Dahaaha, maksudnya “mempersiapkan dan 
menjadikannya layak untuk dihuni”. Berkata 
Zaid ibnu *Amr ibnu Nufail: 

uuJUfl (^L ^>3 uwJUrl 
L^y - Lj " 1 

“Soyobersera/i din kepada Zat (Tuhan) yang 
bumi ju$Q menyerahkan din kepada-Nya, 


l.ShaJwoatut-Tafoovir, jilid l him. 50- 

2. ibid, jilid 3 him. 42; Tofsif Al^Qurt uJbi, jilid 8 juj 15 him. 81. 

3. ftr/srr Ai-Maragtii, jilid 5 |ui 15 him. 165 
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dan (den$an ketaatan kepada-Nya) bumi 
menyartgga batu-batuan yens berat dan 
untuk itubumi dipersiapkanoleh-Nya. Maka 
tatkala burnt telah $eiesai dipersiapkan , 
dipancangkan pada-nya gurtung-gunung 
dertgan erat oieb kekuasaan-Nyo ”. ,] 

Daakhiriiun 

Firman-Ny a, 

fa s : yang bayangannya berbolak-balik ke 
kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada 
AUah, sedang mereka berendah diri? (Q + S + An- 
Nahi [16]: 43) 

Keterangan 

Doakhiruun artinya kecil dan patuh h bentuk 
jamak dari yaitu orang yang mengerjakan apa 
sajayang kamu perintahkan, baik suka atau tidak 
suka + Z] Yakni, daakhiruun menjelaskan keadaan 
bayangan yang seiatu sujud kepada Allah dalam 
setiap geraknya dari kiri dan ke kanan. 

Dakhala (Jio) 

Firman-Nya, ja ^ li*j Kalau 

Vasrib diserang dari segala penjuru. (Q + S. Al- 
Ahiab [33]; 14) 

Keterangan 

Ad'Dukbuu/ (masuk) adalah lawan dari at- 
khuruuj (keluar) dan dipergunakan pada tempat, 
zaman dan perbuatan-perbuatan. Dikatakan, 
memasuki suatu tempat seperti 
ini). Di antaranya:,*iu ^ 

"Masuk la h kamu ke negeri ini (Baitui Maqdis), 
dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak 
lagi enak di mana yang kamu sukai, (Q.S + Al- 
Baqarah [Z]: 58); begitu pula firman-Nya T i*iioi 
masuklah kamu ke dalam surga 
itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan : \ 

{QS.An-Nahl [ 16 ]: 32) ^ 

Dakhaian, berarti sebagai alat penipu. 
Sebagaimana firman-Nya, 

Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu 
sebagoi alat penipu di antara kamu. (Q + S. An- 
Nahl [16]: 92) 


I- tofsirAt-MQttiQbt, jilid LOjuZ 30 him. 30. 

1. /tod, |ilid 3 juz 14 him. J37. 

3. Mu'jam Mufradot AifoGZhii Qurcttr. hEm. 167; LiM contoh-tO'tfoh 
Uinnyi yang disebutkan oleh Ar-taghib pada halanwi ini! 


Ad-Dakbaiu adalah makar dan Upu daya* 
Kata Ubaidah, setiap perkara yang tidak benar 
disebut dakhat^ Maksudnya ialah apabila 
seseorang menampakkan kesetiaannya kepada 
janji, tetapi menyembunyikan pelanggarannya 
terhadap janji tersebut. 2i 

Sedangkan seperti yang tertera 

di dalam firman-Nya, ^ ... 

masukkanlah aku secara masuk yang baik + „ (Q.S + 
AHsra' [17]: 80) Maka, madkhala berasal dari 
dakbala-yadkbulu, sedang mudkhatun berasal 
dari Qdkhala (yang menunjukkan arti proses 
masuknya)/ i] 

Adapun firman-Nya, ji fafa 
fa 3 4 J 1 1 ^ yi: Jikalau mereka 
memperoteh tempat perlindungan atau gua-gua 
atau lobang-lobang (dalam tanah) niscaya mereka 
pergi kepadanya dengan secepat-sepatnya. 
(Q.S + At-Taubah [9]: 57) Maka, at-muddakhal, 
dimaksudkan dengan lubang yang di dalam tanah 
yang dimasuki manusia dengan susah payah. 4] 
Menurut Ar-Raghib merupakan kinayoh tentang 
kerusakan dan permusuhan dalam batin mereka 
seperti dendam dan penghancuran keturunan. 5] 

Kemudian firman-Nya, 

fd uU fa id-U-j ybtll fiwUJ fa j fatil 

fa (Q-S. An-Nisa’ [4]: 22) Maka jij 
fafa adalah kinayob (kata-kata sindiran) dari 
mencampurinya (bersetubuh),^ 

Dukhaanun (^Lio) 

Firman-Nya, jL>i ^ *uiji j] fi: 
Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap. (Q.S* Fushshilat [41]: 11) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, biya dukhaart maksud¬ 
nya ia seperti asap sebagai isyarat terhadap 
sesuatu yang tidak bisa dipegangi. Dan 
faj 2 f yakni banyak asapnya. 71 


1. Lihat, Sbattib A, r -BuWwrf,. i filid 3 him. 153. 

2 folhui Qodiir, (ilid 3 him. 199-191; 7cr/w Af-Maraght, jilid Sjuj; 14 
him. 129. 

3. Mii'jwn Mufradal Affaozhil Quf ‘an, him. i66. 

A. Al-Maraghi, Op. Ol, jilid A juz 10 him 13S; Imjrn A&y-5y3iikani 
menffj^^kan bahws rituddakhaion, asalny^ adalah dieantj la* dengan 
dal. FGthutQodO' jilid 2 him 370. 

5. Mu'iofn Mufrodot Aifoanhil Qur'or,. him. 16S 

6. Whim 1GS. 

?.lbid r him. 16®. 
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Dara-a ((£jj) 

Firman-Nya, uii fuiii ^ 

u Oan (ingatlah), ketika kamu 
membunuh seseorang manusia lalu kamu saling 
tuduh-menuduh tentang itu* Dan Allah hendak 
menyingkapkan apa yag selama ini kamu 
sembunyikan* (Q*S* Al-Baqarah [2]: 72) 
Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa i^jJi 
ialah condong kepada salah satu dari dua sisi 
(bengkok)* Dikatakan: ^ JjS j yakni, 

saya meturuskan kebengkokannya* Dan 
yakni yang kuat melawan musuh-musuhnya. 11 
Sedang, addaara'tum dalam ayat tersebut 
asal katanya adalah ad-dar-u t artinya menolak 
tuduhan. Z] Menurut Ar-Raghib faddara J turn 
adalah wazan t Qfaa r altum yang asalnya 
lalu di-rdhgamkan untuk meringankan bacaannya 
dan to 1 2 3 diganti dengan dal lalu disukunkan 
karena idhgam dan diganti dengan atif wctshal 
(penghubung) lalu diperolehlah (bacaan) sesuai 
dengan wazan [affaQ’attum)* ] 

Ad-Daru juga berarti “menolak", sebagai - 
mana firman-Nya, m ^£ ^ 

Katakantah; “Tolaklah kematian itu dari 
dirimu, jika kamu orang-orang yang benar”. (Q.S. 
Ati ‘Imraan [3]: 168) 

Darajatun 

FirmamNya, jsJj: dan bagi 

masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan* (Q*S* Al-Ahqaaf [46]: 19) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Darajaatun , adalah kata dalam bentuk jamak, 
sedangmufradnya darajatun , artinya kedudukan* 
Darajatun disebut juga bila yang dimaksud 
adalah “derajat yang tinggi”* Dan disebut juga 
bila yang maksud adalah “derajat yang 
rendah". Misalnya bunyi ayat: j i\ 

jiJii: Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu bertempat di dasar (tingkatan paling bawah) 
neraka* (Q* r An-Nisa' [4]: 144) Maka, Wjj 


1. Ibid, him. 166, 

2. Tcfiir Ai-tofaraghi' j i lid 1 |uz 1 him. 141. 

3. Mu'/am Mufradat Affaazhii Qur'an, him. 168; Lihiat r SAoJtft Af- 
fluWwrt, jilid 3 him. 150, 


berarti tingkatan tertinggi (surga) Adapun 
ungkapan derajaatun di sini adalah dihadirkan 
dengan cara menyamaratakan (togh/rbj, 11 

Adapun firman-Nya, 

i^i i Allah akan meninggikan orange 
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 
(Q*S. Al-Mujaadilah [58]: 11) 

Terhadap ayat tersebut, di dalam beberapa 
kitab tafsir dijelaskan bahwa dorajaat adalah 
(keadaan) di dalam surga (/ji-yanrrafo)/ 1 Yakni, 
Dorajaat yang berarti tingkatan-tingkatam 
Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa pengertian 
dorajaat adalah tentang agama mereka apabila 
mereka konsekuen (melaksanakan apa yang 
diperintah). Di antaranya ialah para sahabat Nabi 
saw. Yakni Allah mengangkat derajat orang yang 
berilmu dan yang mencari kebenaran (thaalibil- 
haqq)J ] Dan makna ayat di atas berarti apa 
yang kalian lakukan sesuatu yang diperintahkan 
Allah kepada kalian maka Allah mengangkat 
derajat karena mereka termasuk yang berhak 
mendapatkan kedudukan (ahaqqu birraf’ah) 
tersebut/ 1 Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa 
maksudnya Allah mengangkat derajat karena 
keimanannya (oM/maon) dengan beberapa 
derajat dibandingkan dengan yang tidak iman 
dan tidak berilmu* Sedangkan pengertian ayat 
tersebut mencakup: pertama, sebagai khabar 
tentang keadaan mereka di sisi Allah kelak di 
akhirat; dan kedua , sebagai ketegasan perkara 
tersebut dengan diangkatnya mereka dalam 
majelis yang mengutamakan penyebutan secara 
urut tingkatan manusia sesuai dengan kelebihan- 
kelebihan yang mereka miliki dalam persoalan 
agama dan ilmu/ 1 

Sa J id Hawwa menjelaskan bahwa maksud 
ayat tersebut ialah di angkatnya derajat apabila 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan perin- 


1. Tafsir ATMaragbi, |ilid 9 \ui 26 him. 22. 

2. HasyiyotUih-SfrQQWiy 'ah Tofar Jahfaw , juz 6 him. 112- 

3. Taf$ir ATQurtubi, jilid 9 \uz 17 him. 194 

4. Ath-Thui.i r i4:h Ath-Thaa r ifah Abi ja'f.ar Muhammad bin al- 
H aian, At- Tibyaan fi Tafsiiri! Qar 'an. tahqiiq: Ahmad Habi b Nashir al - 'Amiliy, 
Daorlhya' TuraTs Al-Arabiy r Beirut, ji I id 9 him. 551. 

5. Al-Mawardi, Abu ai-Husein 'Aliy bin Muhammad bin Habaib 
AlBishriy, Aji-JVtdraTu wa Ai-'Uyuun 1 aia Tafeir Ai-Mtiawardi , tahqiq; As- 
S.jyyid bin Abdul Maqshud bin Abdur Rahim^ Daar Al-Kutub Ai-'timtyah 
Mu'assasah Al-Kutub Ats-Tsaqafiyah, 6eirul-Ubanon r juz 5 him. 492-493. 
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tah Rasul-Nya, dan secara khusus terhadap hal- 
hal yang dfbenci (berdampak buruk) bagi jiwa 
{makruuh 'alan-nofsi). Oleh karena itu Allah 
mengangkat orang-orang yang berilmu di antara 
mereka dengan prioritas derajat-derajat* 
Sedangkan tentang kata Ad-Darajaat, Imam 
An-Nasafi mengatakan bahwa Ad-Darajaat ada 
dua pendapat; 1) derajat di dunia dalam hal 
kedudukan dan kemuliaan {ahmurattaboh wa 
asy-syarfu), dan 2) derajat-derajat di akhirat 11 

Tampilan surat Al-Mujadilah ayat 18 di atas 
mengisyaratkan bahwa ilmu itu di tangan Allah, 
datangnya dari Allah; sebagai Pemegang Hak 
Prerogratif ilmu maka Dia (Allah) hanya yang 
beriman saja yang diangkat derajatnya dengan 
sebuah pemberian anugerah "ilmu”* Sedangkan 
yang tidak beriman ia tidak diberi ilmu, yang 
mengindikasikan sebuah derajat pangkat yang 
layak di sisi-Nya, demikian sebuah keputusan 
Allah lewat firman-Nya. 

Makna lain yang da pat dipahami dari ayat 
tersebut bahwa kata minkum “di antara 
kalian” yang pada saat itu ditujukan terhadap 
nabi dan para sahabatnya, dimaksudkan bahwa 
yang meneladani sifat-sifat nabi: s/iidiq (jujur, 
benar), omanah (dapat dipercaya), fathanah 
(cerdas), dan tabli$h (menyampaikan), mereka 
diberi derajat keilmuan. Artinya, yang enggan 
menanamkan empat sifat wajib yang ada pada 
diri nabi tersebut maka mereka jauh dari derajat 
ilmu, yang berarti nihil (kosong) imannya, 
sehingga tidak dapat dijadikan standar ikutan. 
Atau bermakna lain, bahwa dihadapan Allah baik 
para nabi dan pengikutnya mendapat pandangan 
yang sama. Yakni, seorang nabi bukan sebuah 
jaminan diikuti melainkan dengan izin-Nya* 
Selain itu seorang nabi juga di tun tut untuk 
beriman kepada Allah sebagai contoh seorang 
yang figur yang tetap manusia. Artinya seorang 
nabi tidak sewenang-wenang menanggalkan 
khithab “beriman" yang juga ditujukan kepada- 
nya sementara para sahabat seketilingnya 
disern beriman kepada Allah* Dari sini khithab 
agama baik berupa larangan dan perintah tetap 


1. Hawwa r Sa'id RadtyaUaaha 'anhu Ta'ala, Al-Awas fit-Tofeir, Daar 
A*-5alaarfi r Cet Ke-4(1993WI/M14H}, jilid 10 him. 5790. 



mengenai diri nabi sebagai contoh untuk diikuti 
oleh orang-orang sekelilingnya, dan umatnya* 
Hanya karena faktor kuatnya menahan cobaan 
Allah, dan terus-menerus meminta ampun, maka 
para nabi mendapat status Di pi l ih (oi-mustha/dy)* 

Ayat di atas juga mengisyaratkan bahwa 
mengedepankan iman dari pada ilmu merupakan 
bentuk penyerahan diri secara total dan sikap 
pasrah terhadap kehendak-Nya bahwa seorang 
diri hanya dituntut beriman, bukan untuk 
mendapatkan sebuah ilmu, karena ilmu tetap 
dalam kekuasaan-Nya dan diberikan kepada 
yang dikehendaki-Nya. Kerana iman itu sendiri 
membuahkan ilmu, dengannya seorang dipastikan 
lurus, benar menempuh jalan hidupnya, Karena 
dasar hidupnya berdiri di atas keimanan* 

Durriyyun 

Firman-Nya, ^ t^ur: 

Seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang banyak berkahnya, (Q*S* An-Nuur 
[24]: 25) 

Keterangan 

Ad-Dariyyu maknanya At-Mudhii* (yang 
bersinar) adalah lughat Habasyah. 11 Sedangkan 
Ad-Durriyyu yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya yang menerangi dan berkilauan 
seperti mutiara* 21 

Oarasa 

Firman-Nya, ^ 

Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 
(Q*S. Ali 'Imraan [3]: 79) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
yang artinya “sesuatu menjadi hilang, 
terhapus"; isim failnya ialah Dan perkataan, 

^Ji berarti, ia dihapus oleh angin* Da, 
dikatakan, Ujj 4*^1 ^4411 artinya: seorang 
pemakai pakaian telah memburukkan dan 
merapuhkan pakaiannya* Maka orangnya disebut 


1. Ai-Bufhanfit Viuumil Qur'an, jm 1 him, 233- 

2. TQfsirAl’Maraghi t p[nSS\v 2 13 him 106. 
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daar/sun* Dan, Mereka mengijak-injak 

gandum agar kulit dan bijinya terpisah* Dan 
perkataan, Diamelatih unta* Sedangkan 

perkataan. ^ ^ g*jj, 

yang artinya, dia menundukkan buku dan ilmu 
dengan banyak membacanya, sehingga ringan 
baginya untuk menghafalnya, Sedangkan makna 
secara umum dari od-dorsu ialah terus-menerus 
menganalisa dan berbuat sesuatu, hingga sampai 
pada puncak tujuannya* 11 Sedangkan maksud 
darasal *Hma adalah menghasilkan pemahaman, 
dengannya beramal dan beraqidah secara benar, 
dan tidak dilakukan secara membabi buta* 
ngawur. 

Ad-Darsu secara umum, "mempelajari 
dan mengkajt yang tertera dalam Al-Qur'an 
harus dengan pendekatan keimanan, iman 
kepada Al-Qur'an, dan beriman kepada nabinya, 
Muhammad saw* Dua pijakan tersebut adalah 
syarat memperoleh pemahaman yang didasarf 
petunjuk Tuhan (AUah SwL)* Bukan seperti yang 
disindiroleh Allah terhadap perilaku ahli kitab, ob 
(Q,S. Al-An'aam [6]: 156> P yakni, 
meremehkan apa yang dibawa oleh Muhammad 
saw* Atau dengan dalih, perbuatan melanggar 
apa yang tertera di dalam kitabnya, mereka 
berdahh bahwa perbuatannya tersebut akan 
diampuni: Uj jjhj, "...padahal mereka 

telah mempelajari apa yang ada di dalamnya/' 
(Q*S* AbAYaaf [7]: 168), maksudnya mereka 
telah mengetahui apa yang ada padanya, namun 
mereka tidak melakukannya secara membabi 
buta (ngawur). 21 Padahal bagi ahli kitab, mereka 
yang mau mendirikan salat, mengikuti RasuluUah 
saw*, maka amahamal mereka tidak disia-siakan. 
(Q.S. Al-AVaf [7]: 179) 

Darakan - Ad-Darku (Jjjji) 

Firman-Nya, t$jj 

...maka buatlah untuk mereka jalanyang 
kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan 
tersusul dan tak usah takut (akan tenggelam)* 
(Q.S* Thaah? [20]: 77) 


1. ibid, jilid 3 juz i him. 208. 

2. ttirf # jilid3juz8hlm.S2. 


Keterangan 

Ad-Daraku; menemui dan menyusul*’ 1 2 Dan, 
An Tudrikai-Opmar yang tertera di dalam firman- 
Nya, jijji JjL« jjiii jajJI iJJjjj ji ^ ^ if* 

Tidaklah mungkin bagi matahari mendopatkan 
bulan dan malampun tidak dapat mendahului 
siang.*.* (Q*S. Yasin [36]: 40) ialah mencapai 
bulan* Maksudnya, berkumpul menghapus 
cahayanya* Karena masing-masing mempunyai 
edaran khusus pada falaknya* 21 

Adapun firman-Nya, ^ 

(Q*S* An-Nisa' [4]: 145) menurut Ar-Raghib, 
Ad-Darku seperti Ad-Darju (tingkatan), hanya 
saja Qd-darju dinyatakan sebagai tempat yang 
tinggi, sedang ad-darku dinyatakan terhadap 
tempat yang rendah* Oleh karena itu dikatakan 
darajatui jannah (derajat yang tinggi di surga) 
dan darakaatun-naar (derajat yang rendah di 
neraka), dan haawiyah adalah gambaran tentang 
derajat terendah di neraka* 11 Sedang ad-darku 
a$faia minanaar adalah tempat yang disediakan 
untuk orang-orang munaftk* Baca Nifaaq. 

Dirhaamun (jiU» 

Ad-Dirhaam ialah logam perak yang 
dicetak dengannya ia bisa dipergunakan untuk 
bermu'amalalV 1 Ar-Razi menjelaskan bahwa, 
ad-dirham adalah kata dalam bahasa Persia 
yang di-Arabkan (serapan) dan jamaknya 
(doroah/mp 1 Dan Dirham juga menunjukkan 
mata uang yang berlaku pada masa Nabi Yusuf 
a*s. (Q.S. Yusuf; 12: 20) 

Dusurun 

Firman-Nya, ^i^ji ju. sLU.yj! Dan 
Kami angkat Nuh ke atas bahtera yang terbuat 
dari papan dan paku * (Q*S* Al-Qamar [54]: 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, dusur ialah paku (o/* 
masaamir), dan bentuk tunggalnya disaaran 
(;U,j)* Asal ad-dasr ialah penolakan yang keras 
dengan cara kekuatan* Dikatakan, 


1 toidrjilid&iu; 16 him. 133. 

2 ibid, jilid z 23 him. 5 . 

3. Mufradat Aifaazbil Qur'an, him. 170. 

4 . Jt?tf r hlm 170 . 

5. Muhtaarush-Sfahhoabj him. 204 trwdtkih; ? 
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(ia menusuknya dengan lembing dan lelaki 
yang besar, kuat), l] * * 4 5 

Dassa ) 

Firman-Nya, j iijj ^i: Ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? 
(&5 + An-Nahl [16]: 59) 

Keterangan 

Yadussu rnaksudnya,menyembunyikannya . 21 
Menurut Ar*Raghib, Ad-Oassu ialah memasukkan 
sesuatu terhadap sesuatu yang terdorong 
oleh kebendan,^ Di antaranya mengubur bayi 
perempuan hidup-hidup. 

Dasaaha (uUo) 

Firman-Nya, udj ^ jij: dan 
sesungguhnya merugilah orang-orang yang 
men$otorinyQ. (Q.S. Asy-Syams [91]: 10) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Oossaaha , adalah "mengurungnya dan 
membenamkan dirinya ke dalam perbuatan dosa 
dan kemaksiatan". Seorang penyair mengatakan: 

^IjUl j ij 

Laid 

"Kubenomkan *Amr ke dalam tanah, bmggo 
/sfri-istrinyci menjadi janda-janda yan$ 
tersiQ-sia”. A i 

Ibnu Manzhur menjetaskan bahwasanya 
Tsa’labi berkata; aku bertanya kepada Ibnu Al- 
Anbari tentang tafsir ayat, m qad khaaba man 
dossaaha, maka ia menjawab: yang bersama- 
sama orang-orang saleh namun ia bukan bagian 
dari mereka,^ 

Sedangkan man dassaaha yang dimaksud 
adalah kaum Tsamud, kaum Nabi Saleh a.s. P 
bahwa di antara mereka, orang yang paling celaka 
(Qudair bin Salif), telah menyebelih unta Allah 
sebagai mu'jizatnya, lalu mereka dibinasakan. 
(ayatke-11,12, 14) 


1. Mu'jam Mufradat Affavzhii Ovr'an, him. 171: Muhtoarush- 
him. 204 maddab; j 

2.41-MaraEhi, Op. Cft v jilid 5 \m 14 him. 95 

IMii'jQmMiifrQdQtAlfQaztiilQuf'Qn, him. 171. 

4. Jijfsir At-Moroghi, jNid 10 juz 50 him. 160: lihat jugd r Mu'jam 
Mufradat Affaozhii Qur'an, him. 171; Ai-Kasysyaaf, ju?4 him. 259. 

5. Ibmi Manihuf,, UsqqavI 'Arab, jilid 6 him. £2 maddah ^ ^ j 


Du’aa’ (£Uj) 

Firman-Nya, jj vj 4 ^^ ^ 

Yang mereka sembah selain Allah 
itu h tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan 
menyembah berhala itu) mereka tidak lain 
hanyalah menyembah setan yang durhaka, (Q,S. 
An-Nisa* [4]: 116) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan ^ adalah 
menghadapkan diri dan meminta bantuan kepada- 
Nya* Karena adanya sesuatu yang berkekuatan 
ghaib yang maknanya tidak bisa dipahami 
manu$ia. l] Dinyatakan: - ^JUL Ltj 

berarti mendekatkan kepadanya (tbafoba 
ikhdharuhu). Dan, berarti mencarikan 

kebaikan untuknya* Dan, Ji iij, berarti 
mencarikan keburukan untuknya. Dan^^jji jUui 
^jJli berarti mengajaknya untuk meyakini suatu 
madzhab, Dan ju:ji jamaknya (pengajak, 
penyeru ), 21 

Berikut makna seputar kata do'wah (^li), 
du r ao T (uui), yad’u (* 11 ), dan ad-da*iy (^tiiji) 
yang tersebut di beberapa ayat: 

1 ) Da’wah berarti "keluhan”, yakni isi yang 
tertera dalam ucapan itu sendiri, misalnya P ui 

HJG Ulj (Q.S. Al- 
Anbiyaa' [21]: 15) maksudnya, keluhan 
mereka yang selalu diulang-ulang, 3j 

2) Da'wah berarti “tuduhan", yakni ungkapan 
yang didasarkan pada dugaan, misalnya kata 
da’Qu yang tertera di dalam firman-Nya, jt 
ili> ijij: karena mereka mendakwa 
Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. 
(Q.S. Maryam [19]: 91) maksudnya, mereka 
menyandarkan dan menetapkan. Makna ini 
tampak dari perkataan penyair: 

wV JpJLi 

Ljj-Ud lilijYL Jdi ^ 4Ju£, 

“Sesunssuhnya kami bam Nasyhal tidak 
menetapkan hopak ba$inya t tidak pula 
ditetapkan sebagai anak-anak yan$ 
membeli kamV 1 ^ 


1. Al-Maraghi, Op. Ctt., jilid 5 him. ISO. 
1. Mu'tam Ai'Wosiitft, j ui 1 bab dal him. 2$7. 
i Tcr/siV AJ-Maraght, jilid 6 ju; 17 him. 12. 

4. Ibid, jiJid Ojuz 16 him. 85. 
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Dakwahan pad a ayat tersebut adalah 
pernyataan yang berdasarkan sangkaan dan 
tidak mempunyai dasar kebenaran, ngawur. 
5eperti Ar-Rahman mempunyai anak, tangan 
AUah terbelenggu *), dan seterusnya. 

3) Du’aa’ (tlio) yang berarti berdoa, yakni 
meminta kepada Allah, misalnya.u^^i^si 
jijjX I Labi£} Lii-j: berdoalah kepada Tuhanmu 
dengan merendah diri dan takut sesungguhnya 
Dia (Allah) tidak suka kepada orang-orang yang 
melampaui batas. (Q.S, Al-A’raf [7]: 55); dan 
melampaui batas maksudnya, berdoa dengan 
tidak merendah diri dan tidak takut. 

4) Du'tfcr' (iu») berarti “menyebut", 4 ‘berdzikir”, 
4 Mn§at r ’, misalnya, 

iiiiiiit ja joiJL : sebutlah 

Tuhanmu di dalam hatimu dengan merendah 
diri dan takut dan bukan dengan mengeraskan 
suara pada pagi dan petang had dan janganlah 
kamu menjadi orang-orang yang lalai. (Q.S. 
Al-A’raf [7]: 204); dan orang-orang yang talai 
maksudnya orang-orang menyebut , berdzikir 
kepada Allah Swt. dengan suara keras, tidak di 
dalam hati. 

5) Yad’u (>Zjj) yang berarti “ibadah”, yakni 
menyembah, baik menyembah kepada AUah 
maupun menyembah kepada selain-Nya. 
misalnya, liUa *yj Ojj -ju ,ji$ isiii S/i ^ 

Vang mereka sembah selain AUah itu, 
tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan 
menyembah berhala itu) mereka tidak lain 
hanyalah menyembah setan yang durhaka. 
(QS. An-Nisa'[4]: 116) 

6) Ad'daa'iy <^1jJi) p yang berarti yang 

memanggil, misalnya, g* v jyA* iu* 

V! Xj pada hari 

itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) 
penyeru dengan tidak berbelok-belok; dan 
merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar 
kecuali bisikan saja. (Q.S. Thaaha [20]: 108); 
Ad'Daa'iy: Penyeru, yakni, makna secara 
khusus yang ditujukan kepada AUah Swt. 
sebagai Vang menyeru ke padang Mahsyar. ^ 


Daafi’ 

Firman-Nya, Jib ii > 1 ) Untuk 

orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat 
menotaknyQ . (Q.S. Al-Ma'aarij [70]: 2) 

Keterangan 

Tasrifnya: 3 ft. Artinya 

“menolak”. Ayat tersebut berkaitan dengan 
ayat sebelumnya, seputar pertanyaan ten tang 
datangnya adzab -liv jju ju). Maka nabi 
jawab: untuk orang-orang kafir, tidak ada 
seorangpun yang dapat menolaknya. 1] Menurut Ar- 
Raghib, AAi bila ditambahkan padanya huruf ilaa 
menghendaki makna menyerahkan (oHnaafah), 
misalnya, ftt. inM ^ ft** uLi: Kemudian 
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, 
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka. (Q.S. An-Nisa' 
[4]: 6 ) dan bila ditambahkan padanya huruf *an 
maknanya memelihara, membela {Ql-him<2QyQh) t 
misalnya, ijLfe ijtii ft. ftjl <1ji ij: Sesungguhnya 
AUah membela orang-orang yang telah beriman, 
(Q.S. Al-Hajj [22]: 38) 23 

Dif-un (Suii) 

Ad-Dif-u adalah pakaian yang dipergunakan 
untuk menghangatkan tubuh. J] Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya, ft i^iii. fUiSij 

Cjftj 1 ^ 3 ; Dia telah menciptakan binatang 
ternak untuk kamu; padanya ada bulu yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat yang lain, 
dan sebagiannya kamu makan, (Q.S. An-Nahl 
[16]: 5) ’ 

Daafiq (^IS) 

Firman-Nya, Dia diciptakan 

darf air yang memancar. (Q.S. Ath-Thaariq [ 86 ]: 
6 ) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
adalah yang dituangkan dengan 

sederas-derasnya. Dikatakan, jii, apabila 
air itu dituangkan dengan deras / 3 

1. A. Has«r\ Tafsir Ai-fvrqQf], wtatan kaki no 4170 him. 1135. 

2. Mu'jam Mufradot AifaaiM Qur'an, him. 172. 

3. Tafsir AhMaroghi, jihd 5 juz 14 him. 55. 

4. Shafwaatut- Tofoaitr, jilid S him. S4S; libat juga, Mu'jam Mufrcdat 
Affazhil Qur'an, him. 172; Tofsir Ai-Maragbi, jilid 10 juz 30 him. Ill; Af- 
Kosysyctaf, ju2 4 him. 241. 


1. /btf, jilid6ju? 16 him. 151 
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Dakkan (^) 

Firman-Nya, ^ ih ^ lii Jangan 
(berbuat demtkian). Apabila bumi d/gonccngfcon 
berfurut-turut* (Q.S* AL-Fajr [89]: 21) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ijjji 
adalah mengubah tanah yang tinggi menjadi rata 
dan halus (meratakan)* Dikatakan, jiiji 
artinya jika punuknya masuk ke dalam punggung* 
Sedangkan dakka f adalah sesudah rata diratakan 
lagi* Atau diratakan berulang kali, sehingga bumi 
menjadi rata bagaikan batu yang licin* 11 

Sedangkan Dakkan dakka pada ayat di atas 
maksudnya ialah sesudah rata diratakan lagi* Atau 
diratakan berulang kali hingga bumi menjadi rata 
seperti batu yang licin.^ 

Firman-Nya, 

Dzulqarnain berkata: “Ini (dinding) adalah 
rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang 
janji Tuhanku Dia akan menjadikannya hancur 
luluh*.**” (Q*S* Al-Kahfi [18]: 98) 

Dakkaa-un: seperti unta betina yang tidak 
mempunyai punuk* Maksudnya ialah tanah yang 
rata. 31 

Ad-Duluuk (JjJjJ) 

Firman-Nya, 

Dirikanlah salat sesudah matahari ter$el\ndr 
sampai gelap malam* (Q.S, Al-lsra* [17]: 78) 
Keterangan 

Muukusy*5yams/; tergelincir matahari 
dari Ungkaran pertengahan siang (meridian)*' 11 
Dan, bila aku menundanya* 51 

Dalla (03) 

Firman-Nya, tjij Jji3 . **lalu 

mereka menyuruh seseorang mengambil air, 
maka dia menurunkan timbanya*.** (Q.S. Yusuf; 
12:19) 

Keterangan 

Ai-tdtaa'\ menurunkan timba guna meng- 
ambil air, Dan, melepaskan sesuatu 

1. Tafsir Al-Maraghi, jrlid 10 jui 30 him. 1M; Al-Kasysyaaf, jui 4 him. 
253. 

2. Ibid', lihat juga, Mu'jam Mufrodal Afaazhil Qur'an, him. 172. 

3. TafairAi-Maroght, jilid 6 jui 16 him. 12. 

4. ibid, |iljd 5 \uz 15 him. £1. 

5. Mu jam Mafradot Affnozhi! Qur'an, him. 173. 


ke bawah secara berangsur-angsur * 11 Sedang Ai- 
idiaa y yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 
188, yang berbunyi, ^ ijj&Uj ^isih j] 103 ^ 
makna yang dimaksud di sini ialah 
menyuap penguasa untuk membebaskan beban si 
penyuap. 21 

Adapun Tadaiia (jja) yang tertera di dalam 
firman-Nya: jjui bs p (Q.S* An-Najm [53]: 8) 
artinya lalu turun* Yakni dari kata-kata, 

(buah ?tu turun)* Dari kata-kata ini terdapatlah 
kata-kata ad-dawQli f yakni buah yang bergantung 
seperti gugusan anggtrn^ 

Dalla (03) 

Firman-Nya, 0* jLps u uii 

iiLi v|: Maka tatkala Kami telah 

menetapkan kemattan Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu 
kecuali rayap yang memakan tongkatnya* (Q.S, 
Saba 1 2 3 4 5 [34]: 14) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, bahwa ad-diiaatah 
adalah sesuatu (petunjuk) yang dengannya bisa 
mengetahui sesuatu seperti dilaaiah alfacazhi 
*olal mo'na (petunjuk mengetahui lafaz-tafaz 
untuk mendapatkan makna-maknanya), dan 
diiaalah isyaarah (petunjuk berupa isyarat) dan 
sebagainya/ 1 Selanjutnya beliau menjelaskan, 
bahwa asal ad-diioalah merupakan bentuk 
masdar seperti al-kinaayah dan at-amaarah * 
Sedang ad-daaliu ialah orang yang darinya dapat 
memperoleh sesuatu* 51 

Dalwun (£J3) 

Do/wun: Ttrnba* Firman-Nya, i*LyU 
jjii: **.lalu mereka menyuruh seseorang 
mengambil air, maka d/a menurunkan timbanya 
***. (Q.S* Yusuf [12]: 19) 

Damdama (^33) 

Firman-Nya, f 3*-^" Maka 

Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan 


1. TafstfAi-toaraqhi t \\iid 3jui8hlm. 118; lihst iurat Al-A'raaf ayat 22. 
2 (bid, jilid 1 ju i 2 him. SO. 

3. fbtd, jilid 9 juz 27 him. 42. 

4- Ar-Raghib, Op. Cit ., him. 173. 

S.ibtd, him. 173- 
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dosa mereka, lalu Allah menyamaratakan dengan 
tanah. (Q<S + Asy-Syams [91]: 14) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
pjji, artinya mereka ditimpa siksaan dari 
AUah. Dikatakan* pi yang artinya ia 

dikebumikan atau ditimpa tanah. 13 

Dammara -Tadmiiran (IjUjg) 

Firman-Nya, i^ppi: Maka Kami mem- 
binasakan mereka s ehoncur-hancurnya. (Q,S, Ab 
Furqan [25]: 36) 

Keterangan 

Ai-Maraghi menjelaskan bahwa Dammara- 
Tadmiir iaLah Penghancuran sesuatu sehingga tak 
mungkin diperbaiki kembali. 21 Dan di dalam surat 
Al-lsraa’ ayat 16, beliau menjelaskan bahwa At- 
Tadmur yakni, pembinasaan dengan dimusnahkan 
sama sekali bekas-bekasnya + ]] 

Ad-Dam’u 

Firman-Nya, U* ^jJi ^ ^ pAi & 
jiJi Kamu lihat mata mereka mencucurkan 
air mata disebabkan kebenaran Al-Qur’an yang 
mereka ketahui. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 83) 

Keterangan 

Menu rut Ar-Raghib, ad-derm menjadi 

isim(nama) untuk yang mengalir dari air mata 
dan merupakan masdar dari Uii 0*0 
(mengalir air matanya)/ 3 

Damigha (£0) 

Firman-Nya, jLuii ji pupi j#: •*.. 
Kami melontarkan yang hak kepada yang batil 
lalu yang hak itu menghancurkannya*.,. (Q.S* Ab 
Anbiyaa' [21]: 18) 

Keterangan 

Ad-Dam$hu: makna asalnya ialah "meme- 
cahkan sesuatu yang Uinak”. Yang dimaksud di 
sini ialah menghancurkan dan membinasakan^ 

1. Tafsir Al-Mwoghi, |ilid 10 juz 30 him 169; Aj-Zamgkhsyari 
menjelaskan bahwa fa-domdamo 'aloftim, i a lah maka meieka mendapatta u 
tingkatan azab. Yakni terambil dari pengulangan ucapan mereka nanqatun 
madmuufnattjn apabila unta terwbut banyak lt?mal<nya(teflalii tebal, 
lennal di kulunya benumpuk}. Di dalam ayat ini mengandung ancaman 
yang besar bagi yang terus menerus melakukan dosa Lihai r Af-Kofysyaaf, 
juz 4 Nm. 2G0. 

2. (bid, jilid 7 juz 19 him. 16. 

S.totf.jilidSjUZlS him. 21. 

4. Mu'jam Mvfradat Alfaazhii Qur'an . him. 173 

5. TafttrAl-trtaraghi' \M £>|uz 17 him. 14. 


Ad-Dammu (^Hl) 

Firman-Nya, jiijij pt LLp 

pb Maka Kami kirimkan 

kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan 
darah sebagai bukti yang jelas* (Q,5 + Al-A'raaf 
[7]: 133) 

Keterangan 

Ad-Dammu adalah darah yang keluar 
dari hidung (mimison; Jawa). ,] Ad-Dammu 
adalah warna merah yang mengalir dalam urat 
leher hewan. Z] Ar-Razi menjelaskan bahwa 
pi asalnya dengan diharakat fothah dan 
bentuk tatsniyahnya adalah dan sebagian 
orang Arab mengatakan iv^i. Imam Syibawaih 
mengatakan bahwa pi asalnya yj dengan 
wazan ^ Menurut Al-Mubarrad pi asalnya 

dengan diharakat fathah lalu dihilangkan 
ya'-nya dan inilah bacaan yang lebih sahih yang 
alasannya telah disebutkan berdasarkan asal 
pengambitannya, dan bentuk fasghrrnya adalah 
^3, dan jamaknya 

Adapun dalam penggunaannya sebagai kata 
kerja (/TjY) dapatdijelaskan: “tangannya 

berdarah”; kemudian untuk kata sifat dapat 
dinyatakan: Lb Ap -ui, "lukanya menjadi 
berdarah”/ 1 Baca Khanazara (Al-Khinziiru); 
Maata (Al-Maytatu); Harrama. 

Diinarun ($&*) 

Kata jLjj asalnya jtij lalu diganti salah satu 
nun dari keduanya dengan ya\ dan dikatakan 
ia berasal dari bahasa Persia, diinun aarun 
ji) yakni syariat yang datang membawa (aturan 
mengenai)nya^ ] (Q + S. Ali 'Imraan [3]: 75) 

Dahrun (jpi3) 

Ad-Dahr (>oJi): Masa + Sebagaimana firman- 
nya yang berbunyi: tAaka pernakah kamu meUUat 
oroDg yang mejadikan hawa nafsunya seba$ai 
tuhannya dan Aitah membiarkannya sesat 
berdasarfcan i/mu-Nya. Dan Allah telah men$unci 


1 fbid, |iPid 3 jui 9 him. 41. 

2. Mu'fofn A /- Wds/j f/t, ju 1 1 ba b dai hi m, 2$8. 

3 MublQOf(j$b-StiibhQQh r him. 21J maddah ^ 

4. Sy^ikh Asy'Syanqithi, Adhwoa'ul Bavaan fi idbttohi Qur'an bit- 
Qur'an, lahqiq: Sy^ikh Muhammad AbduE Ali? Al-Khsldi, jiltd 1 him. 249, 
290, 2S1, Pustaka Arzam, Cet ke-3, Agustus 2006 - Jakarta. 

5. JVftj )am Mufradat AijaazM Qur 'on r him 174, 
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mati pendengaran dan hatinyo dan meletakkan 
tutupan otas pengtihatannya? Maka siapakah 
yang akan memberinya petunjuk sesudah 
Allah (membiarkannyo sesat). Maka men$apa 
kamu tidak mengambil petajaran. Dan mereka 
berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan dunia so jo, ki to mati dan kite hidup 
dan tidak ada yang membinasakan kita kecuali 
masa'\ Dan sekali-kali mereka tidak mempunyai 
pengetahuan tentang itu f mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja. (Q.S. Al-Jaatsiyah 
[45]; 23*24} 

Keterangan 

Ad-Dahr menurut asal ialah nama (isim) 
terhadap lamanya dunia dari permulaan hingga 
akhir keberadaannya, 01 eh karena itu, firman- 

tL-i 6 ^; jAAji (jLwjvi jjt 

(Q.S, Al-lnsan [76]: 1} maksudnya, menjelaskan 
dengannya dari setiap lamanya yang hal itu 
berbeda dengan kata az-zaman t karena oi¬ 
lman terletak pada panjangnya sedikit maupun 
banyak* Dan maksudnya lamanya hidup, 

lalu dipinjam untuk kebiasaan yang abadi tentang 
panjangnya kehidupan* 11 

Dihaaqa (lilAj) 

Firman-Nya, uuju&j: Dan gelas yang berisi 
penuh. (Q.S. An-Naba' [78]: 34) 

Keterangan 

Uuj artinya berisi penuh* Dikatakan, 
artinya jamban tersebut telah dipenuhi 
air. Seorang penyair mengatakan: 

uui 

LiLao L*jI£ 4i LiAjJiirLi 

“Amir datang kepada kami mengajaknya 
berduei lalu kusambut dia dengan 
mmumon khamer yang gelas-gelasnyo 
penuh (berisikan khamer)" ^ 

Wa Ka f san Dihaaqa pada ayat tersebut 
adalah balasan bagi yang bertakwa sebagai wujud 
kemenangan* 


1. ibid, him. 174; dan od-dabr jug3 herarti ^ufi ■ ij^vi (tujuan 

dan fcfchendak., keinginan}, dikatakan: ^ l. i,ll keinginan 

dancita’dtaku teperri ini}. Din bentuk jamaknya adalah ^ji LihaL, Mu jam 
AS-WosiHb, jui 1 bab dal him. 293- 

2. Tafoir Ai-Maroght, jilvd 10 ju 2 30 him. 16, At-KQSysyoof r jui 4 him. 


Ad-Dihaan (iUjdi) 

Ad-Dihaan: Kitapan minyak* Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya, 

: Maka apabila lan git terbelah dan menjadi 
merah mawar seperti (kilapan) minyak* (Q + S* Ar- 
Rahman [55]: 37) Baca Wardatun * 

Daa’iratun (ijjYi) 

Firman-Nya, u ^ j 4 j 

Di antara orang-orang Arab 
Badui itu, ada orang yang memandang apa yang 
dinafkahkannya (di jalan Allah) sebagai suatu 
kerugian dan dia menanti-nanti marabahaya 
menimpamu; merekatah yang akan ditimpa 
marabahaya. (Q.S. AMaubah [9]: 98) 

Keterangan 

Ad-Daa’irah adalah barang yang meliputi 
sesuatu. Sedang yang dimaksud ialah peredaran 
zaman dengan segala peristiwanya yang tidak 
bisa dihindari, yang bahaya-bahayanya meliputi 
manusia. Dan ad-doirah juga berarti bentanaJ 1 2 

Ad-Daar (Jli) 

Ad-Door adalah tempat menetap (df- 
manzitah) dalam menjelaskan tentang suatu 
witayah yang dibatasi dengan tembok* Dan 
dikatakan sjii jamaknya jUj kemudian negara 
(A/’Bo/doh) dinamakan Daaran^ Selanjutnya 
beliau menjelaskan bahwa dunia disebut juga 
Ad-Daar, begitu juga untuk akhirat , yang dalam 
hal ini memberikan isyarat menyatunya (keber- 
samaannya) dalam kejadian pertama dan 
kejadian yang terakhir, maka dikatakan Daarud- 
Dunya dan Daaruf AakhirahJ ] 

Berikut istilah-istilah kata Door di dalam 
Al-Qur'an: 

1 ) Kampung akhirat* Yakni tempat tinggal 

orang yang bertakwa, (Q.S. An-Nahl [16]: 30); 
dan disebut juga dengan Negeri yang 

kekaL Adalah lawan dari kehidupan dunia 
(Ujji sebagai kehidupan sementara* 
(Q*S. Al-Mu'min [40]: 39) 

Dan akhirat dikatakan dengan sebenar 
benarnya kehidupan adalah ungkapan, yiwtb 

1- ibid, jilid 4jui 11 him. 7. 

2 Mu'jamMufradQtAifoaihit Qur'an 17S-176. 

3- find, him. 175-176 
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iijiasii (Q.S. Al-'Ankabuut [29]: 64); 

sedangkan c laarut akhirah diberikan kepada 
mereka yang tidak ingin ketinggian di bumi 
dan tidak berbuat kerusakan: 5 ^ 131 ^!^ 

^ ijJL. 0 ^ jjjj v (Q.$. Al-Qashaash 

[28]: 83) 

2) ;ij: Surga. Yakni tempat tinggal mereka 
yang beramal saleh, Mereka adalah orang- 
orang yang mengambil jalan yang lurus 
(sbortratfoal mustaqiim), yang menjadikan 
Allah sebagai walinya. (Q.S. Al-An'aam [ 6 ]: 
126,127). 

3) iUitijij adalah rumah ketetapan yang kekal, di 
dalamnya tidak disentuh kesusahan dan tidak 
pula kelelahan. {Q.S. Fathfr [35]: 35) yang 
diperuntukkan kepada mereka yang membaca 
kitabullah, menegakkan salat, berinfak secara 
sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. 
(ayat ke-29), 

4) j | > Jijb: Lembah kebinasaan. Yakni, neraka 
jahannam. Mereka adalah orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran 
(Q.S. Ibrahim [14]: 28, 29). Lawannya adalah 
mereka yang telah Allah jadikan di hati orang- 
orang beriman dengan perkataan yang tetap 
di penghidupan dunia dan akhirat (^ 1411 ^ 

i uji j ^uji sebagaimana 

ayat ke-27 dari surat Ibrahim tersebut.. 

5) oii-UJi 31 s: Negeri orang-orang yang fasik 
(menyimpang). Yakni, kelompok yang 
menyembah anak sapi (pedet, jawa) sebagai 
sesembahan, mereka adalah kelompok Samiri. 
(Q.S. Al-AVaaf [7]: 148); begitu juga 
Tempat tinggal yang kekal, yakni neraka 
sebagai pemba lasan at as keingkaran mereka 
terhadap ayat-ayat Kami. (Q.S. Fushshttat 
[41]: 28) 

Dayyaran OjUj) 

Dayyaaran maknanya ahadan ( 1 :^ 1 ), “se- 
orang pun ". 11 Kata tersebut berfungsi sebagai 
ta'fcrd (penguat). Yang berarti menghabiskan, 
jangan ada yang tersisa. Misalnya doa Nabi Nuh 
a.s., terhadap kaumnya yang tidak juga beriman, 


1. Tojuf Al-Maraghi, jilicf 10 juz 29 him. 69; Lihst juga r Af- 

Bukhtjri, jdjd3 him. 217; Al-Kosysyaaf, ju? 4 him. 165. 


maka lewat keluhannya, Nuh berdoa: jiij 

ijiii jtjjiViy: Nuh berkata: “Ya 

Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun 
di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas 
bumi.” (Q.S. Nuh [71]: 26) 

Kata OayyQQron bermula dari bentukan 
kata Dayyara , wazan fa’-'ota (j*i) sebagaimana 
dalam tasrifnya: yang artinya 

memisah-misahkan menjadi daerah tersendiri. 
Dan berdasarkan ayat tersebut, maka Dayyaaran 
dimaksudkan dengan dipisahkan turunnya siksa 
tidak menyentuh mereka yang beriman kepada 
Nuh. Hal ini dibuktikan dengan banjir bandang 
yang melanda saat itu, dan beberapa saja yang 
ikut bersama Nuh a.s. Baca Nuh. 

Daawala (Jj3) 

Firman-Nya, jj dan masa 

kejayaan kehancuran itu Kami gii/rkon di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran). 
(Q.S. All Imraan [3]: 140) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
dalam ayat tersebut maksudnya Kami palingkan 
hari-hari tersebut terkadang untuk mereka, dan 
terkadang untuk yang lainnya. Asal katanya dari 
yakni memindahkan sesuatu dari satu 
tempat ke tempat lain. Seperti dikatakan, iijyji 
i, yakni “bila sesuatu tersebut berpindah* 
pindah dari tangan satu ke tangan yang lainnya", 
Dalam hal ini, seorang penyair mengatakan: 

"Sehari untuk kami f dan sehari lainnya 
bukan untuk kami, sehari kami merasa 
susah dan sehari lainnya kami merasa 
%embira tr . ^ 

Daa-imuun 

Firman-Nya, ji fJk yang 

mereka itu tetap mengerjakan salat. (Q.S, Al- 
Ma'aarij [70]: 23) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal kata Ad-Dawaam 
adalah diam (As-Sukun), dikatakan, ftviu, Yakni 
diam (Sukonc), yang dengannya manusia dilarang 
kencing di air yang diam (tak beriak). Dan, 


1. ibid, jilid 2 ju? 4 him. 75. 
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yakni saya membiarkan periuk yang 
berisi air tetap mendidih .' 1 Dan kata Daaimuun 
ditujukan kepada salat, maksudnya mereka yang 
tetap menjaga salatnya. 

Daama (^b) 

Firman-Nya, u jdi ^ Di 

haramkan atasmu menangkap binatang buruan 
darat, setama kamu dalam ihram. (Q.S. Al-Maa- 
Tdah [5]: 96) 

Keterangan 

Kata Daama selalu disertakan dengan ma, 
yangberartf “senantiasa”, "selama’’. Begitujuga 
dengan kata mabariha, ma fati’a, ma baaha, ma 
ash b a ha. Di dalam kajian nahwu disebut af’alui 
muqarabah. Vakni, fi’il yang menghubungkan 
tercapainya suatu perbuatan. 

Dainun (^ 3 ) 

Firman-Nya, j) ^ j>jj\ 

ij&ii j>i: Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu bermu'amatah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 282) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 
adalah pinjaman yang mempunyai batas waktu 
{al-qardhu dzuu ajalin). Dan bentuk jamaknya 

3 ^. 1 2] Ar-Raghib menjelaskan, Dikatakan, 
apabila saya mengambil pinjaman dari 
lakMaki tersebut Dan, iiiii, maksudnya aku 
menjadi orang yang berutang, Yang demikian 
itu karena ia yang memberi pinjaman. Abu 
Ubaidah mengatakan dintuhu berarti aku 
meminjamkannya {aqradhtuhu), dan 3 ^ 
yakni aku meminta utang darinya, 

berutang * 31 

Ad-Diin (^IN) 

Firman-Nya, 

,,.dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 

1. Ar-R^ghib, Op. Cit. r hEm. 176. 

2. Dan di dalam Mu'jam di antaranya disebutton: ^j-i dinyatatan 
juga dengan kuttu moo torstf boadbiran (setiap apa yang tidak hadir), dan 
oijJi jugiB berarti ai-maut {kematian). Lihat, Mu'jam AJ-Wtorjfh. juz 1 bab 
dal him. 307. 

3- Mv'jpfn Mvfrodat Aifaazhii Qur'an f him. 177 


orang) yang diberikan Alkitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan 
patuh.,.. (Q.S. At-Taubah [9]: 30) 

Keterangan 

Dinyatakan: liu* j lijj - ill, yakni jj, 
(tunduk dan merendah diri ). 11 Ad-diin dalam ayat 
tersebut ialah ketaatan . !1 Menurut Ar-Raghib, Ad- 
Dim adalah kata yang difungsikan untuk ketaatan 
dan balasan ( Atb-Thaa’ah wa At-Jazaa’} lalu 
dipinjam untuk arti syariah. Ad-Diin seperti A(- 
Miitab tetapi ia dimaksudkan untuk memaparkan 
tentang ketaatan dan kepatuhan terhadap 
syariat, 

Berikut pengertian Ad-Diin dan istilah- 
istilahnya yang tertera di sejumlah ayat: 

1 ) Diinut-Maatik, berarti undang-undang raja, 

Misalnya, «jji tOj ji Vj j ;u'i iiiy u: 
Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja, kecuali Allah 
menghendakinya. (Q.S. Yusuf [12]: 76) 

yakni, undang-undang raja yang dengan itu 
mengenyampingkan Allah To’ala. s] 

2) Ad-Diin, berarti “tunduk", yakni tunduknya 

semua makhluk. Misalnya, ju idjj 

ijjJi Dan kepunyaan-Nya-lah segala 
apa yang ada di langit dan di burnt, dan untuk- 
Nya-lah ketaatan itu selama-lamanya. (Q.S. 
An-Nahl [16]: 52) 

3) Ad-Diin, agama ahlu kitab. Misalnya, jiiu 

(Q.S. An-Nisa’ [4]: 170), larangan 
yang ditujukan terhadap kalangan Yahudi yang 
berlebih-tebihan dalam agama. Sedangkan 
yang dimaksud adalah anjuran untuk mengikuti 
agama yang dibawa Nabi Muhammad saw. 
yang menjadi penengah (ousath) dari semua 
agama, lUj ‘a\ jiQSj (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 143) 

4) Diin/liab, berarti agama Allah, agama (slam.‘ | i 

Misalnya, <dn juii: adakah selain 


1. Mu'jam Ai-Wastith,\ui l babdsJhliti. 307. 

2 . TafsirAi-Mwaghi, jilid S juz 14 him. 91 

3 ibid, jilid S |U 2 13 him.19. 

4. Ar-Raghib, Op. Cil, Wm. 177; di dalam Mu'jam disc but kan arti 
dari kata j,Ji r antara lain: 1} (ketundukan), 2) nama untuk semua 
yang djgunakan untuk menyembah Allah, 3} ai-miftob, 4) of-niaam, 5) 
keyakinan terhadap mahluk-rnahluk gpibiot-rtiqaadubsbtaanilS\ai-iiirob 
(perjalanan hidup), 6) ai-'oadoh (kebiasaan), 7) oi-haot Ikeadaan), £) usy- 
sya'nu [perkara), 9) ot-wora' (kehati-hatian), 10) at-hisaab (perhitungan), 
11 ) of-mulk (kerajaan), 12) as^ufTbaao jkekuasaan), 13) ol-fwkmu = 
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agama Allah yang mereka mau? (Q.S. AU 
‘Imraan [3]: S3) 

Menurut Abu Su’ud bahwa kata ad-dim 
maksudnya ialah agama Islam (mrtfatuf- 
Islaam), karena kata ad-diin tidak dapat 
disandarkan kepada Allah melainkan yang 
dimaksud adalah agama Islam, 11 

Begitu juga firman*Nya: j 
yaii on* dan janganlah 

belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk menjalankan agama Allah, jika 
kamu beriman kepada Allah dan hah akhi rat. 
(Q.S. An-Nuur [24]: 2). Sedang *jh^j dalam 
ayattersebut maksudnya ialah tentangsyari'at 
Allah dan hukum-hukumnya, atau dalam 
hal ketaatan kepada Allah dan menegakkan 
batasan-batasannya. 21 

5) Diin berarti “baLasan”, misalnya, jjijiiuj 

tlliu V |fc^j( ^ A)^j jJl Li ijJljji Li ju(lY)^ilJl 

4} Lili: Tahukah kamu apakah hari 

pembaiasan itu? Sekali Lagi, tahukah kamu 
apakah hari pembaiasan itu? (Yaitu) hari 
seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk 
menolong orang Lain. Dan segala urusan pada 
hari itu dalam kekuasaan AUah. (Q.S. At- 
Infithaar [82]: 17-19) 

Maka yaumud-diin, maksudnya ialah hari 
pembalasanlyaumu^-H/saab), Dan ad-diin di 
sini adatah al’Hisaab(perhitungan amal). 

6 ) ^ Luj adalah AUah membalas mereka 
dengan adiU setimpal, atau AUah membalas 
mereka dengan balasan yang semestinya. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya,^ 

O* ^3 ilj-wijj ilJl L* 03^^ 

K_.Li£j| (Q.S. AMaubah [9]: 29) 

Yakni h dikatakan: \& ^ berarti si 
fulan menjadikan sesuatu sebagai agama dan 
akidah. Dwruf haqq ialah agama yang diturunkan 
oleh Allah kepada para nabinya. 21 


■= [hukum), 14} aJ-qadbaa' (ke-tetaparv kieputusan), 16| at'tadbiir 
(renungan|. Lihat, Mu'jam AbWQSiith, juz 1 bab dal hlnn. 307. Dan untuk 
pengertian dari masing-maiing lafaz terstbut, iilahkan bata dalam buku 
ini 1 

1 Abu Su r ud r Al-Qadbi Al-Qudhat Muhammad Al-'Amaadiy Al- 
Hanafiy, Tafsir Abu Su'ud, tahqiiq: Abdul Qadir Ahmad Alha, MaktabahAr- 
Riyaadhul-^adiitsah- Riyadjuz 5 him. 585. 

2. TafstrAf-ttfaraghi, \ \\\d 6ju? 13 him. 

3Jb«f,jilid4jwl0him 91 


Sedangkan firman-Nya, ^ (Q.S, 

AL-Kafirun [109]: 6) menurut Al-Bukhari 
adalah at-kufru (kekafiran) dan on gj adalah 
ai-lsiaam (tunduk, menyerahkan diri) dan 
tidak dikatakan fin (agamaku). 1j Ayat tersebut 
menegaskan bahwa Islam dan kafir itu berbeda, 
tidak dapat disatukan dan disamakan. Keduanya 
berjalan sendiri-sendiri. 

Islam adalah sebuah agama yang di 
dalamnya tidak ada pemaksaan (Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 256) lantaran ia adalah agama 
yang sesuai dengan fitrah, ^ 

U-ijiiAJJi (Q,S, An-Nashr [110]: 2) 

Dari paparan ayat dan penjelasan para 
ahli tafsir di atas dapat disimputkan bahwa 
agama Islam adalah agama yang di dalamnya 
mengandung ketundukan (khudhu*). Agama 
yang dibawa oleh Muhammad saw., yang berarti 
tunduk kepada amalan yang dicontohkan oleh 
Muhammad saw. Sebuah agama yang haq, lantaran 
berasal dari Allah, sumber at-haq (kebenaran);. 
agama yang sesuai dengan fitrah lantaran tidak 
ada pemaksaan, sebagaimana tunduknya segala 
ciptaan-Nya yang ada di langit dan di bumi. Baca 
mil lah* 

Ad-Dunya (UijJI) 

Ad-Dunya berasal dari kata dunuwwim, 
“dekat", Dan kehidupan dunia adalah kehidupan 
yangdekat. Kehidupan dunia (UuJUuiJi), menurut 
Al-Jurjam adalah jiidL, “kehidupan 

yang menyibukkan seorang hamba dari akhirat'V 1 

Ad-Dunya disebut juga Al-'Aajilah (u»uJi) 
kehidupan yang diliputi dengan angamangan, 
dengannya angan-angan menghendaki segala apa 
yang dicita-citakan dengan segera. Al-'Aajiiah 
identik dengan bisikan setan. 31 Artinya Ad-Dunya 
sebagai nama lain dari Ai-'Aajilah berarti nilai 
hidupnya dilandasi dengan pola hidup setan. 
Sisi lain Ad-Dunya sebagai suatu kehidupan yang 
sarat dengan kendali setan, di dalamnya terdapat 
$huruur , baik berkaitan dengan persoalan 
keduniaan ataupun persoalan peribadatan. 


1. TafartbnuKatsir r jilid A him. 69Q. 

2. Al-Jurjani r KitabAt-Ta'riifaat, him. 94. 

5. Tafstf Al-Maragfo, |ilid5 juz 15 him. 21, lihat tisanul 'Arpab r jriid 11 
him. 428 maddah 
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Yakni, peran setan menghiasi kebatilan sehingga 
manusia menyangka kebatilan sebagai sesuatu 
yang terpuji. F] Begitu juga dengan la’ibun m 
tohwun (permainan dan kelalaian)* Artinya di 
dalamnya penufi dengan nilai-nilai tipu daya 
dan nilai-nilai permainan serta kelalaiam Dalam 
kondisi demikian sedikitpun manusia tidak 
ada yang sadar bahwa dirinya telah masuk 
dalam lingkaran setan, dengan menyuguhkan 
diri manusia sebagai bahan bakar api neraka. 
Kehidupan dunia membuat manusia sembrono 
dengan kehidupan akhirat; i] sebagai kehidupan 
yang hanya dilalui secara mutus bagi mereka 
yang berbakti. Mengerahkan segala kemampuan 
t/Nwd) untuk selamat dari jeratdan perangkapnya 
adalah suatu kemenangan. 

Luqman AbHakim pernah menasehati 
anaknya, sehubungan sulitnya pengaruh dan 
godaan dunia yang melanda manusia: 

“Hoi manusia, sesungguhnya dunia ini 
lautan yang dalam, dan sesungguhnya 
banyak manusia yang tenggelam di 
dalamnya, maka jadikaniah perahumu di 
dunia ini untuk bertakwa kepada Adah 5wt + 
yang muatannya berupa keimanan, sedang 
layarnya ialah bertawakkal kepada-Nya. 
Barangkali saja kamu dapat setomatf tidak 


tenggelam di dalamnya), akan tetapi aku 
tidak yakin kalian dapat selamat"^ 

Ad-Diyyatu (^jdl) 

Di dalam Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa 
k jji adalah pembayaran ganti rugi terhadap pihak 
korban pembunuhan sebagai “penebus dosa". la 
merupakan bagian dari peninggalan Lextalionis 
bangsa Arab pra-lslam dan dipertahankan oleh 
hukum Islam sebagai “Qishash", atau pembalasan 
yang setimpal . 2] Menurut Al-Kanani t bahwa 
lujji jamak dari diyatun seperti *idaat jamak 
dart dddah. Asal kata ki adalah k# dengan 
dikasrahkan wawu-nya, terambil dari wodiy a\- 
qat/i (lembah peperangan) yang ada di depannya 
bila walinya memberikan diyat kepadanya* Lalu 
dibuang fa /i77nya (wawu) dan diganti dengan 
ta 7 ta’nis sebagaimana pada kata * iddah . Yang 
menunjukkan nama lebih umum pada qisas dan 
apa-apa yang tidak ada di dalam qisos + 3i 

Kata D/yyat tertera di dalam firman-Nya, 
^iii jj jjij (hendaklah) ia 

memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu), (Q.S. An- 
Nisaa r [4]: 92) 



1. Ibid, jHid S jui 15 him. 6S r lihat Surat Lutjman ayat33- 
2- Lihat, Mu'jam Mufradot Atfamhit Qur'an, him. 457' Tapir Ai- 
MQfaghi r j<hd IQJuz 30 him. 229. 


1. Tafsir Af-Maroghi, jilitf 7 jm 21 him 7S 

2. Glasse r Cynl r fnsj'ktopfdj' Islam [Ringkas) r Kata Pengantar; Prof. 
Huston Smith,. Cetakan kedua r Januan 1999, PT Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, him. 75. 

3. AI-KanaM, Al-Hafi:h Shihaabuddin Abi Fadhl Ahmad bin 'Ali bin 
Muhammad bm Hajar Aal-Asqalani Al-Qahrny SuMirs-ta/oom Syarh 
Buluughul-MaroQm min Jam'i Adiliatti-Ahkoam, Dahlau-Bandung (L.L), |uj 
3 him. 244. 
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Adz-Dzi’bu (4*ijJl) 

Adz-DiVbu: Serigala. Misalnya, 

,^iiu iit ^ ^i: ,..dan aku khawatir kalau- 
kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah 
daripadanya*” (Q.S* Yusuf [12]: 12) 

Dzabbun {Li} 

Firman-Nya, ji % jfv Jui jjj 
Mereka dalam keadaan ragu^ragu antara yang 
demikian (iman dan kafir); tidak masuk golongan 
ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) pada 
golongan itu (orang-orang kafir).*** (Q*S* An- 
Nisaa’ [4]: 142-143) 

Keterangan 

Adz-Dzabdzabu (yiijii) adalah §ema bunyi 
gerakan sesuatu yang tergantung* Kemudian, 
kata ini digunakan dalam setiap kegoncangan. 1] 
Dan munafik dinyatakan dengan LjuJu* 4 Baca 
Nifaaq* 

Dzabaha (g3) 

Firman-Nya t Dandiharamkan 

bagimu yang disembetih untuk berhala, (Q.S. Al- 
Maaddah; 5: 3) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal adz-dzibhu ialah 
memotong urat leher pada hewan, dan adz- 
dzibhu maksudnya ialah yang disembelih (of- 
madzbuuh)* 31 

Dzakhara {^>3) 

Firman-Nya, 

***dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu* 
(Q*S* Ali ‘Imraan [3]: 49) 

Keterangan 

Menu rut Ar-Raghib* asal ialah 

jLAjj. dikatakan, dan apabila saya 

1. Tofeir Al-Matoghi, jilitf 2 jti 2 S him. 186); lihat juga r tvhi'jarr i 
Mufrodat Atfaa? hit Qur'an, him. 179 480. 

2. Ar-Zamakh&vari, Asoasut-Boloagbofr, Door ol-fikr, bab dial him 

202 . 

3. Af-Raghibr ttfu'jQfn tvtufrodat Affaaibii Qur'vrt, him. 180- 


mempersiapkannya untuk anak cucu (generasi 
masa depan)* 11 

Dzara-a (\£) 

Firman-Nya, ^y\ 3 jiij: 

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 
Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, 
(Q*S, At-A'raaf [7]: 178) 

Keterangan 

Dikatakan: yakni, Allah men- 

ciptakan mereka secara mandiri. 21 Adz-Dzar-u 
sama artinya dengan Al-Khatqu t “menciptakan*. 
BUa orang berkata, itu artinya Allah 

mengadakan individu-individu makhluk* Sedang 
arti Al-Khulqu itu sendiri adalah At-Taqdiir, 
^mengukur”* Yakni mengadakan sesuatu menurut 
ukuran dan aturan tertentu, bukan ngawur* 21 
Dan makna lain dari Dzoro'o adalah 
berkembang biak* Seperti Dzara-akum fit ardhi , 
yang tertera di dalam firman-Nya, jtfiji >ij 
^ (Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 79) 
maksudnya, Dia (AUah Swt) menciptakan dan 
mengembangbiakkan kalian di muka bumi. 4i 

Dan Dzara'a juga bermakna "membagi”, 
**memj$ahkan J \ Misalnya, j* o,i Ua L. 

aJJ 1 Jla I^JLLi ^ ■ 1 1^ (Q.*S. Al■ 

An*aam [6]: 136) Ibnu Abbas berkata: DzarQ-a 
m/nof-bartsi maksudnya ialah mereka menjadikan 
untuk AUah dari buah-buahan mereka dan harta 
benda mereka bagian dan untuk setan dan berhala 
bagian.^ 1 Yang demikian itu adalah amalan orang- 
orang musyrik yang mereka pandang sebagai 
kebaikan* 

Dzarrah (iji) 

Firman-Nya, 

bn i>a juju: Barangsiapa yang mengerjakan 


l.ihfd,him 180. 

2 ■ Mti jtrjTi juz 1 bob djat htm. 311-312. 

3. TofarAi-Mofaghi' jilid 3 jur 9 him. 11J; lihat juga, JWuVom Mufra- 
dat Affoathil Qur'an, him. 180 
A. Ibid, jilid 6 juz 18 him. 44. 

5. SfiafahAl-Bukhori.iiM 3 him. 130-131. 
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kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (batasan) nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (batasan) nya pula. 
(Q + S + Az-Zalzalah [99]: 7-8) 

Keterangan 

Adz-Dzarrah: semut yang terkecil. Atau 
debu yang tampak melalui sinar matahari yang 
menyinari jendela *' 1 Dan Mitsqaola Dzarrah 
artinya “seberat timbangan”. Maksudnya 
sebagai perumpamaan terhadap sesuatu (amal 
perbuatan) yang sangat kecil. ?] 


Adz-Dzurriyyah (iyjUl) 

Firman-Nya. ^ ^ ^ij: Dan anak 
cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan* 
(Q-S, Ath-Thuur [52]: 21) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa ijjji, 
asal katanya menurut lugat, adalah 
artinya anak-anak yang masih kecik Kemudian, 
kata ini dipakai dengan makna secara 'ur/, 
sebagai anak-anak, orang dewasa baik seorang 
atau yang berjumlaJi banyak * 31 

Dan, Adz-Dzurriyyah yang tertera di dalam 
firman■ Nya , 3 jul. ^3 ^ *14131 j iijJjtiLii(Q,S* 
AbKahfi [18]: 50) maksudnya ialah anak-anak; 
demikian menurut pendapat segolongan ulama, 
di antaranya Ad-Dahhak, Al-A'masy dan Asy- 
Sya'bi* Dalam hal itu, ada pula yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud Dzurriyyah di sini ialah 
setan-setan yang cerctik/* 

Adz-Dzaariyaat (wUjljjj) 

Adz-Dzaariyaat ialah Ar-Riyaah (angin 
kencang).^ Dikatakan: ijji, yang berarti Tuforri- 
qubu (mencerai-beraikannya ). 61 Sedangkan Adz- 
Ozaanyaat ialah angin yang menerbangkan debu 
dan lainnya. 7J (Q.5, Adz-Dzaariyaat [51]: 1) 

1. TafsirAi-MQrQQtii, jilid IOjui 30 him. 218. 

2. lbid r jilid 10 \uz 30 him. 218; Ai-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
Adz-Diorroh maknariya adalah semul kecil \Ar\-lfofnlofuih-Shaghur). Ada 
pula yang mengatakan bahwa adz'diurnr adalah benda kecil yang keluar 
dsn celah-celah yang dihasilkau oleh sinar mala ban. Lihat, Al-Kasysyaaf, 
jui4hlm. 276. 

3. Ibid, Jilid 1 jur3 him. 142; diambil dan surat AJi 'Imraan ayat 34. 

4. ibid, nN(tS|ez 15 htm. 160. 

5. ibid, filid 9juz 26 him. 173. 

6. S hobih ALBukhuri. jilid 3 him. 199. 

7. TafsirAl-Marogtii, jilld9juz 27 him. 


Begitu juga firman-Nya, ^ uUi ij 

tty ujiua ...Maka menjadi subur 

karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, 
kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angin, (Q.S. Al-Kahfi 
[18]: 45) 

Tadzruuhu maksudnya mencerai-beraikan 
dia. ,] Dan dikatakan, Angin 

menerbangkan (menghamburkan) debu* Z] 

Dziraa'un 

Hrman-Nya, 1 ^Luiui p; 

Kemudian belitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta. (Q + S. Al-Haaqqah 
[69]: 22) 

Keterangan 

Adz-Dzira'u dan Adz-Dzar'u artinya puncak 
kekuatam Orang berkata, (sayatidak 

kuat menanggungnya).Ada pula yang mengatakan: 
(kamu sulit menanggungnya)* 3J 

Adz-Dzakaru (JSjLH) 

Firman-Nya, & ^ui> ui: 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan taki-laki 
danperempuan. (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 13) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa £jj\ 
artinya Laki-laku Sedangkan, dalam 

ayat tersebut adalah Adam dan Hawa. Ishaq Al- 
AAaushili berkata: 

*Ul£ 1 jJ.uLaJjl |&il4 jj) 

*ij^> ^13 ^21 3 ^ 

(jAJ uii 

“Manusia dr sefuruh dunre ini setora , 
hopak mereka Adorn don ibvnyo Hawa, 
Sesungguhnya asat-usut mereka memiliki 
kedudukan yang mutia, Denson kejadian 
yans her asal dan tanah dan air mereka 
berbangga diri/'^ 

Dan, Adz-Dzufcrnan, yang tertera d? dalam 
firman-Nya, jduii ^ (Q,S, Asy- 


1. Ibid, jilid S ju7 15 him 153. 

2. Asaosui-BQtaQQhiib' babdzfdhlm. 205. 

3. TafsifAi-Mofogbiii\\dA\uz 12 him. 63; penjelasan tersebut diambil 
dari suratHuud |1J|. 77. 

4. ibtd r jilid 3 juz 26 him. 141. 
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Syu'araa’ [26]: 165) adalah bentuk jamak dari 
* lawan dari yaitu jenis laki-laki dan segala 
hewan. 1] 

Adz-Dzikr JJi) 

Firman-Nya, *j\ fUi 

Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (Q.5. Al- 
Muzammil [73]: 8) 

Keterangan 

Kalimat wadikunsmo rabbiko adalah bentuk 
‘amr (perintah), maksudnya ialah kekalkan 
penyebutan nama-Nya pada waktu matam dan 
siang, yakni istimraar w a Qd-dawoom, "terus- 
menerusV 1 * * 4 * 6 

Berikut makna Dzakara Yadzkuru di sejum- 
lah ayat: 

1) Firman-Nya, ^ ^Ju ^ Luti 

"Apakah ini orang yang mencela tuhan- 
tuhanmu?”, padahal mereka adalah orang* 
orang yang ingkar mengingat Allah Yang Maha 
Pemurah. (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 36) 

Maka Yadzkuru aatihatikum; mencela 
tuhan-tuhan kalian. Az-Zujaj mengatakan; 
futaanun yadzkuru an-naasa, si fulan 
menyebut-nyebut aib manusia di belakang 
mereka (gifrtfb); dan perkataan, : Si 

fulan memuji Allah dan menyifati-Nya dengan 
keagungan/ 1 

2) Firman-Nya, : 

oleh sebab itu berikanlah peringatan karena 
peringatan itu bermanfaat, orang yang takut 
(kepada Allah) akan mendapat pelajaran, 
(Q.S. Al-AHaaa [87]: 9-10) 

Maka, At-Tadzakkur maksudnya ialah 
ingat kepada sesuatu yang dilupakan.^ 
Sedang Soyadzdzakkaru di dalam ayat 
tersebut merupakan isyarat yang menyatakan 
bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. 
adalah sesuatu yang sudah jelas dan tidak 
membutuhkan sesuatu lagi selain hanya 
peringatan saja^ 


1. ibid, |ilid 7 jli 7 19 him. 93. 

2. ItoUjilidlQjuz 29Mrm.no. 

3. ibtd, jilid 6 jui 17 him. 30-31. 
A. ibid, jilid lOJuz 30 him. 125. 
5. Sbid r jilid 10juz30hlm. 126- 


3) Firman-Nya, ijji Sekalb 

kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 
ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan, 
Maka barangsiapayangmenghendaki, tentulah 
ia memperhatikannya, (Q.S. ‘Abasa [80]: 11- 
12) Dan Tadzkirah, disebutkan dalam bentuk 
masdar , dari Dzakkara-Yudzakkiru, yang 
berarti petunjuk dan petuah. 11 

4) Firman-Nya, * 1 ** uy (Q.S. Al-Qalam 

[68]: 52) Maka, dzikrun maknanya ialah mulia 
untuk seluruh alarm seperti firman-Nya, iiij 

Dan sesungguhnya Al-Qurian itu 
benar-benar adalah suatu kemuliaan besar 
bagimu dan bagi kaummu... (Q,S. Az-Zukhruf 
[43]: 44) Z] 

5) Firman-Nya,^ ^ li] 

f&Si j+Ji j) 

oyjjn (Q.S. Al-Jumu'ah [62]: 9) 

Terhadap ayat tersebut, Said bin Jubair 
berkata: adz-dzikru adalah jui iiiL (taat 
kepada Allah Tq’oIq)* maka orang yang taat 
kepada-Nya berarti mengingat-Nya, dan orang 
yang tidak taat kepada-Nya maka ia tidak ingat 
kepada-Nya meskipun banyak bertasbih. 51 Dan 
disebutkan secara berulang (dua kali) pada ayat 
yang sama menunjukkan adanya pemberitahuan 
sekaligus penegasan bahwa ingat Allah adalah 
perintah di setiap keadaan dan tidak dikhususkan 
pada waktu salat saja/ 1 

Adz-Dzikru, "ingat”, lawannya lupa (jwji). 
Tetapiini khusus untuk hath Jika dza\ dikasrahkan 
{Adz-Dzikr} artinya mengingat dengan lisan dan 
hati." ] 

Dzakkay (Jo) 

Firman-Nya, La vj ^ji uy dan 

(diharamkan pula memakannya) apa yang telah 
diterkam oleh binatang buas kecuali kamu sempat 
menyembetihnya.... (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 3) 
Keterangan 

Dzokkadz-Dzabiihah (***011 ji): L^i 
(menyembelihnya). 01 Dan Uaa maa dzakkaitum, 


1. ibid, jilid lOju; 30 Mm. 4J. 

2- Lthai r Al-Mjwsrdi, th/q! 7a/ifr Al-Mowordt r ju; 

§ him. 74. 

3 Tufef Ai-Qvrtubi, jilnd 9ju? 18 him 71 

4. 'aJa Tafsir laJa!ain r \\M 6 him. 16b. 

S Ibid, jilid I jiiZ 1 hlrm. 98. 

6. Kamus Ai-Muna\tfwif r Mm. 449. 
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maksudnya, kecuali yang kamu sempat menang- 
kapnya da Lam keadaan masih bernapas dan 
menggelepar-gelepar, seperti binatang yang 
disembelih, terus kamu sembelih dan kamu 
matikan sebagaimana yang ditentukan oieh 
syaraV 1 2 3 4 

Dzalla (£)i) - Adzillatun 

Firman-Nya, ^ji^^j^^ij^^aijij^Sungguh 
Allah telah menolong kamu dalam perang Badar, 
padahal kamu ketika itu adalah orang-orang yang 
iemaft. (Q.S. Ali 'Imraan [3]; 123) 

Keterangan 

Menurut Ash-Shabuni £]j iatah ‘'orang yang 
sedikit jumlahnyaV ] Dan Adziltah pada ayat 
tersebut menjelaskan kondisi pasukan Muslim 
di perang Badar sebagai kekuatan yang lemah 
lantaran jumlahnya sedikit dibanding dengan 
jumlah pasukan musuh. Baca Bade 

Makna Lain da n Adziltah adalah “kehinaan", 
Misalnya, „.kelak 

akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia.... 
(Q.S* AL-A'raaf [7]: 152) Maksudnya, sesuatu yang 
dengan itu Bani Isra’il me rasa rend ah din dan 
terhina di hadapan orang banyak. Dan ada pula 
yang mengatakan, kehinaan yang dialami adalah 
ketika berhala mereka dibakar, lalu dikaramkan 
sama sekali ke datam taut, sedang mereka tidak 
mampu mencegahnya. 5j 

Sedangkan Adz-Dzulalu adalah bentuk 
jamak dari Dzaiuulun yakni “patuh dan 
taatV 1 Misalnya, jLj J i 

yji: kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 
buah’buahan dan tempuhlah jalan Tuhan mu 
yang telah dimudahkan (bagimu). (Q.S. An-Naht 
[16]: 69) maksudnya dengan patuh dan tundtik 
jalannya akan dimudahkan Allah Swt. 

Dzaiuulun 

Dzaiuulun artinya "tidak jalang”, "penurut 
dan mudah diaturVi Yakni, kata yang menyifati 


1. Ttfur Al-Morngfii, jilid 2 ju; 6 him. 50. 

2. ^hafwaatut-rofimasiiT, |ilki 1 him. 227. 

3. Tafsir Ai-MQrQghi, \'\\id 3 juj 9 him. 74. 

4. JM r |itldS|uz 14 him. 101. 

5 jilid 1 ju: 1 him. 141 


sapi betina sebagaimana yang ditunjukkan ciri- 
cirinya oleh Musa a.s., ... 

bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 
belum pernah dipakai untuk membajak tanah ... 
(Q.$. AL-Baqarah [2]: 71) 

Dzimmah (1*3) 

Firman-Nya, ...mereka 

tidak memetihara hubungan kekerabatan ter- 
hadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian.... (Q.S. At-Taubah [9]: 8) 

Keterangan 

Adz-Dzimmoh dan Adz-Dzimaamu ialah 
perjanjian yang jika dilanggar, maka pelang- 
garannya akan mendapatkan celaan, Bagt 
mereka melanggar perjanjian adalah aib. l] 
Seperti orang kafir (ahlu kitab) yang ada pada 
masa pemerintahan Muhammad saw, mereka 
disebut Ahludz-Dzimmah, "yang diikat dengan 
penan^n”, Yang di antaranya adalah membayar 
upeti sebagai bentuk ketundukan kepada 
pemerintahan Islam. Demikianlah cara beragama 
yang benar ^ <_i^i ^jji ^ ^]i 

(Q.S. At-Taubah [9]: 29) 

Adz-Dzanbu (l_joJ1) 

Firman-Nya,^u*di jL 

yi: Maka sesungguhnya untuk orang- 
orang zatim ada bahagian (siksa) seperti bahagian 
teman-teman mereka (dahulu); maka janganlah 
mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya,. 
(Q.5, Adz-Dzaariyaat [51]: 59) 

Keterangan 

Dzanuub maksudnya bagian dari azab. Adz- 
Dzanuub asalnya ialah timba besar yang dipenuhi 
air (Ad-Datwul- l Azhiin)). 1] Adapun Adz-Dzanbu 
asalnya mengambil ujung sesuatu. Dikatakan, 
yakni aku mendapati ekornya. Kemudian 
dipergunakan pada setiap perbuatan yang 
mendatangkan hukuman yang padanya sebagai 
penjelasan dari akibatnya, yang karenanya 
dinamakan Adz-Dzanbu yang mengikuti ungkap- 
an dari hasil yang didapat (hukuman) dari 
perbuatannya. Dan, jamak Adz-Dzanbu adalah 
dzunuubun? ] 

1. ibid, jilid 4 juz 10hlm.61. 

2 to'rf,jili(J9iuz27hlm. 11; ShobihAi-Buktvtn/i ilidShEm. 199. 

3. Armagh ib r Op. Cit., him. 1S4. 
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Dzahabun (LaI) 

Dzahabun: Emas* Lihat surat At-Tau bah [9]: 
34-35* 

Dzahaba (^43) 

Firman-Nya, ** -ui jbt ui 

Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa meng- 
hi/angkannya* (Q*S. Al-Mu'minuun [23]: 18) 

Keterangan 

Adz-Dzahaab dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah menghilangkan, balk dengan 
jalan mengeluarkannya dari benda cair maupun 
dengan menembuskannya ke dalam bumi, 
sehingga tidak mungkin untuk dikeluarkan* ,] 

Pinyatakan: Uii j gui berarti 
marra(lewat)* Dan juga berarti mati (.ju). Pan, 
berarti hilang, lenyap (>ii 3 J 13 ), Pan 
berarti menggelincirkannya lAzaat(ihu)? ] 

Benkut makna kata Dzahaba Yadzhabu yang 
tertera di sejumlah ayat: 

1 ) Firman-Nya, 

(Q*S. Fathir [35]: 8 ) maka fata 
tadzhab oaf sake ‘ataihim hasaraat * Al-Kisa'i 
berkata: Ini adalah kalam Arab yang jarang 
dijumpai selain sedikit * 31 Yakni, janganlah 
kamu (Muhammad saw*) hilang semangat 
dalam menyampaikan risalah-Nya, karena 
urusan petunjuk (al-hidayah) adalah urusan 
yang mempunyai risalah (Allah Swt*)* 

2) Firman-Nya, »ijj» ■ *x%u oa ji JU 

Tuhan berfirman: "Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang mengikuti kamu, 
Maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup* (Q*S* Al-lsraa 1 2 3 4 [17]: 63) Maka, 
tdzhab dalam ayat tersebut maksudnya, 
Laksanakanlah rencanamu* Sesungguhnya aku 
membiarkan kamu untuk melaksanakan apa 
saja menurut bujukan nafsumu^ 

3) Firman-Nya, ■ ■ >_ J< « ^ 

(Q*S* An-Nuur [24]: 43) Maka, Yadzhabu 
bH-Abshaar maksudnya, menyambar peng- 
lihatan karena sinarnya yang sangat kuat 

1. Ffj/sir At-Marogbi. jllid 6 juz IS him. 13. 

2. Mu'fnm Ai-Wanitb, \wt 1 bab dial him. 316-317, 

3. ffltfuW Qadiir, jilid 4 him. 339. 

4. TafsirAl-Marogfii, jilid 5 juz 15 him. 68- 


dan kedatangannya yang sangat cepat, 
sebagaimana yang terdapat pada surat Al- 
Baqarah ayat 20, 11 

4) Firman-Nya, Sungguh, 

jika Kami mewafatkan mereka (sebelum kamu 
mencapai kemenangan) Maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). 
(Q*$. Az-Zukhruf [43]: 41) yakni Dzahaba 
dimaksudkan dengan art* ‘'mati'^iu). 

Adapun bunyi ayat: Maka ke 

manakah kamu akan pergi? (Q*S* At-Takwiir [81]: 
26) 

Terhadap ayat tersebut Al-Maraghi 
menjelaskan maksudnya, jalan manakah yang 
hendak kalian tempuh sedang bukti kebenaran 
telah menyalahkan kalian . 21 Selanjutnya beliau 
menjelaskan, 'Tidakkah kalian mengetahui 
bahwa jalan itu buntu?” Oleh sebab itu tidak ada 
jalan bagi kalian untuk melarikan diri . 31 

Ash-Shabuni menjelaskan dalam tafsirnya, 
bahwa ungkapan seperti itu sebagaimana anda 
mengatakan kepada orang yang meninggalkan 
jalan yang lurus (S hiroothat Mustaqiimy. 

&li ^yi (Inilah jalan yang terang, Maka 
kemanakah kamu pergi ?). 41 

Dzauq 

FirmamNya,^ juu & tiiai \*\j 

Lil+yj (jl Ijis <111 Ji LjUU 1 j| 

C> 3 j& u: Dan apabila kami merasakan kepada 
manusia suatu rahmat, sesudah (datangnya) 
bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka 
mempunyai tipu daya dalam (menentang) tanda* 
tanda kekuasaan Kami* Katakanlah: “Allah lebih 
cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)"* 
Sesungguhnya malaikat Kami menuliskan tipu 
dayamu* (Q*S* Yunus [10]: 21) 

Keterangan 

Adz-Dzauq, pada asalnya ialah merasakan 
makanan dengan mulut (mengecap)* Tapi dipakai 
pula untuk arti merasakan hal-hal yang maknawi, 
seperti rahmat, nikmat, siksa, dan kesengsaraan . 51 

1. Sbid r jilid 6|UZ IS him. 117. 

2. jilid 10 ju: 30 him. 57 

3. Jb«f,iilid 10 juz 30 him. 60. 

4. Sbafwaatut Tafaasur, jilid 3 juz 126. 

5. Al-Maraghi. Op. Of., jilid 4juz 11 him. 87; pengertian yang sama 
juga dijels&kan oleh Ar-Raghib, bahwa asal adz-dzauq adalah merasakan = 
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Maka merasakan bentuk siksaan, misalnya: 

Dan rasakanlah olehmu siksa neraka 
yang membakar. (Q.S* AbAnfal [8]: 50) 

Berikut makna dzauq di sejumlah ayat; 

1) Dzuuquu yang berarti "gembirakanV 1 
misalnya: jijuJi 

(Q.S* Al-Anfaal [8]: 35) ditujukan 
kepada mereka yang sesat dalam ritual ibadah, 
dan yang bersangkutan memandang baik amal 
ibadahnya. Kata dzuuquu "gembirakanlah”, 
merupakan ejekan buat orang-orang yang cara 
ibadahnya dengan tepuk tangan dan siulan 
yang tidak mau mengikuti cara ibadah nabi 
Muhammad saw* 

2) Firman-Nya,i)L U:Ul ^iii *1 

-IjuJI UjrU- fcJbUijj ^4^1* UJ£ 

(Q.S* An-Nisaa' [4]: 56) Maka, li-yudznqui- 
adzaab maksudnya ialah agar mereka terns 
menerus merasakan azab, tanpa terputus- 
putus s seperti anda mengatakan kepada 
orang yang kuat, A'anaka tabu. Yakni semoga 


AUah member) anda kekuatan yang kekal dan 
menambahkannya* 11 

3) Firman-Nya, (Q.S. Al-Ankabuut 

[29]: 57) Maksudnya ialah menemui*^ Yakni bagi 
setiap jiwa pasti menemui ajalnya. Pengertian 
yang sama juga disebutkan dalam ayat, $ 

LilJjj *uu jtiiJVj ^JuJL AajIS 

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan 
dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 
benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu 
dikembalikan. (Q.S. Ai-Anbiyaa’ [21]: 34) 

Dzaa’a (^ij) 

Firman-Nya, Jjiii t \ <>&t ti|> 

Apabila datang kepada mereka suatu berita 
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya. (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 83) 
Keterangan 

Dikatakan, yii: Menyebarkannya 

dan menyiarkannya di tengah-tengah orang 
banyak. !) 



= makanan dengan mulut [mengunyah] dan tamyak terpakai dalam hal 
aiab sebagaimana ayatterwbut, dan sedikft sekali terpakai dalam hal rah^ 
nul. Lihat, Ar-Raghib. Mu'jam Mufradal Alfaaihii Qor’on , him. 185-186. 

1. Lihat r Stwhih Ai-Bvkbori, jilirt 3 him. 135, bab: YtJS-flfutifwto toil 
Afifaoi ...hadis no. 4645- 


1. TofairAi-Maroght, jilid 2 juz 5 him. 67. 

2. jilid 6 juz 17 him. 28. 

3. Ibid r jilid 2 )uj Shim. 104. 





Ra’sun (^3) 

Ibnu Manzhur menyatakan di da lam 
kitabnya, bahwa puncak setiap sesuatu dan 
menguasainya disebut ^ bentuk jamaknya 
Dan Ar-Ra’su, yang berarti “ketua suatu 
kaum” lantaran banyak jumlahnya kemudian 
menjadi unsur kekuatan . 11 

Secara khusus kata 3 J 3 dftujukan kepada 
sebagian anggota badan makhluk, kepala, dan 
jamaknya ( ru-uusun) f misalnya; ^ 

dan (Musa) memegang (rambut) kepala 
saudaranya. (Q.S. Al-AVaaf [7]: 150); dan 
diungkapkannya tentang pemimpin dengan 
dari kata 34 *^ dan dinyatakan dengan 
“yang besar kepalanya”. Sedang ungkapan Su 
*ub ialah sebutan terhadap bfnatang (kambing) 
yang berkepala hitam (tangkas). 21 

Selanjutnya di sejumlah ayat kata ffa'sun 
dan Ru'uusun berturut dinyatakan dengan kata 
lain, di antaranya: 

1) Kepala penduduk neraka, yang dinyatakan, 

iji 4Disiramkan air yang 
sedang medidih di atas kepala mereka. (Q.S. 
Al-Hajj [22]: 19) 

2) ^L-iji 3 ^ 3 : kepala setan-setan. (Q.$. Ash- 
Shaffaat [37]: 65) Maksudnya, bahwa buah 
dari zaqum itu bentuknya jelek dan sangat 
mengerikan. Orang Arab mengumpamakan 
rupa yang jelek dengan setan. Mereka 
mengatakan, wajhuhu ka-annahu wojhu 
syaithaan , wajahnya seperti wajah setan, 
Sebagaimana mereka mengumpamakan wajah 
yang indah dengan malaikat ; 31 dan 

3) Ru-uusu Amwaatikum: Pokok hartamu yang 
berkenaan dengan praktek riba: 

3^5 fite: Dan jika kamu bertaubat 
(dari mengambil riba), maka bagimu pokok 
hartamu . (Q.S. Al-Baqarah [2]: 279) 

1. Ibnu Manzhur, Gsiwwuf 'Arab, jilid B him. 91 maddsh 

2. Ar'R3ghib r Mu'jam Mufrorfat Alfaazhii Qur'an, him. 187. 

3. Ahmad Mg^thafo Al»Maraghi, Fa/srr Af-Maraghi, |ilid S jg i 23 him 


Ra’fun 

Firman-Nya, 

Dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang, (Q.S. 
Al-Hadiid [57]: 27) 

Keterangan 

Di dalam Kitab At-Tashil, dijelaskan, 
bahwa diambit dari kata yakni 

ra h ma t, h anya saj a da la m penggunaa n n y a, kata 
Ar-Ra’fu terpakai untuk menolak sesuatu yang 
tidak disukai. Sedangkan iiijji digunakan untuk 
menolak sesuatu yang tidak disukai yang berkaitan 
dengan perbuatan terpuji. Maka penggunaan Ar- 
Rahmah dalam hal ini memiliki kekhususan dari 
pada Ar-Ra'fah^ Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa ialah hasrat menolak keburukan. 2] 

Ra-ay {$) - Ar-Ru’ya (U‘i}Ji) 

Firman-Nya, ijiyi: Tahukah 

kamu orang-orang yang mendustakan agama? 
(Q.S. Al-Maa-un [107]: 1) 

Keterangan 

Ungkapan maksudnya “beritahukanlah 
kepadakul", “tahukah kamu!” Adalah uslub 
(gaya bahasa) yang digunakan agar pendengar 
merasa heran, dan mengingatkan bahwa apa 
yang diungkapkan sesudah kata itu adalah 
suatu keanehan, sebagai hujjah yang membuat si 
penentang tak bisa berkutik lagi. 31 

Yang dimaksud dengan meminta khabar 
di sini adalah mengingkari kenyataan berita 
tersebut dan mencelanya. 41 

Maksud yang terkandung di dalam surat Ab 
Maa'un tersebut adalah celaan para pendusta 
agama, di antaranya: 1) orang yang menghardik 
anak yatim; 2) dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin; 3) orang-orang yang lalai 


1. At-Tosbiilti Vluumtf-TamisS r jui 1 him. 20. 

2. Al-Maraghi, Qp. Gt, jilid 9 \uz 27 him. 183. 

3. jilrd3juz7hlm.no. 

A TafsirAf-Maroghi' jilid lOjui 30 him. 201. 
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dari salatnya; 4) orang-orang yang berbuat riya; 
dan 5) mereka yang enggan (menolong dengan) 
barang berguna, (Q,S. AbMaa'uun [107]: 2-7) 

Sisi Lain ungkapan Ara-aita: apakah anda 
mengetahui dan menyaksikan, Maksudnya ialah, 
untuk menarik perhatian agar pendengar mau 
memperhatikan apa yang diturunkan setelah 
itu. Sama halnya ketika anda mengatakan, 

u L#bii, "Apakah anda tahu, apa yang 
ditakukan oleh si fulan dahulu? Dan ungkapan: 
jLUuii uto iyiji, "Apakah anda 

mengetahui bagaimana si fulan menjerumuskan 
dirinya sendiri ke dalam marabahaya?” 

Dimaksudkan kata-kata tersebut a data h 
menarik perhatian agar pendengar merasa heran 
apa yang dilakukan oleh si fulan. 11 

Makna kata ra'ay, 4 alima mengantarkan 
pemahaman dengan merujuk pada yakin (ai- 
Vtiqnad). Maka ungkapan arayta dimaksudkan 
memaksa pembaca untuk yakin. Baca Tabel, 
Firman-Nya, ^ ^ 

Manusia telah dijadikan (bertabiat) 
tergesa-gesa* KeLak akan aku perlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (azab) -Ku. Maka janganlah 
kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera, (Q,S, Al-Anbiyaa’ [21]: 37) 

Di dalam KitabAt-Tashil, dijelaskan bahwa 
Ar-ra’yu, berarti melihat dengan mata {ra'yul- 
'ain), Sedangkan, berarti al-'ilmu 

(pengetahuan)^ 1 2 3 Kata ru'ya secara umum dialami 
oleh para nabi, Di antaranya Nabi Yusuf a,s, yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya: 

^(Q.S. Yusuf [12]: 100) 

Kemudian mimpi (ru T ya) Nabi Muhammad 
saw, dinyatakan, ^lIij lii_a ^ 

(Q,S, AL-lsraa* [17]: 60) maksudnya, keajaiban- 
keajaiban yang disaksikan oleh Nabi saw. pada 
malam dHsra^kan.^ Begitu juga bunyi ayat, 
jij: Sesungguhnya Allah 
akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya. (Q,S, Al-Fath [48]: 27) 
Berkenaan dengan ayat di atas, Ahmad 
Hassandi dalam kitab tafsirnya, Tafsir Al-Furqan, 
mengemukakan sebuah riwayat: 


Sebelumberan^katkeMekahadamimpiakan 
masuk Mekkah bersama para sahabatnya , Mimpi 
itu Rasulullah kobarkon kepada sabahatnya , dan 
tersiar ; Oleh sebab itu tahun itu tidak jadi kaum 
Muslim masuk Mekah hanya terjadi perdamaian 
Hudaibiyah, Maka kaum munafik mendustakan 
mimpi rasul itu t dan m en$ejek* Maka Rasulullah 
saw. berkata: u Adakah aku berkata bahwa kita 
akan masuk Mekah tahun ini?” Tidak. Lalu turun 
ayat tersebut yang maksudnya bahwa Allah 
hendak buktikan mimpi Rasul-Nya dengan benar ; 
yaitu kaum kamu akan masuk ke Mekah dengan 
kehendak Allah , bukannya kehendak kamu , 
Dalam keadaan sebahagion dari kamu m encukur 
kepala , Dan Sebabag/an dari kamu ber$antun% 
sebagai ba$ian kesopanan ibadah umrah , dan 
kamu akan masuk dengan tidak ada rasa khawatir 
apa-apa, karena Allah tahu apa-apa yang kamu 
tidak tahu , lalu \a karumakan kepada kamu 
suatu kemenan$Qn yang dilihat, yaitu perjanjian 
Hudaibiyah yang men jadi pendahuluan bag/ 
kemenaagan menaktukkan Mekah sesudab itu, 1] 

Ri'yan (Uij) 

Firman-Nya, Uijj uiii (Q.S. Maryam 

[19]: 74) maka, Ar-Ri f yu maksudnya ialah 
pemandangan, Yakni, pemandangan yang menye- 
dapkan dan bagus. i] Dan kata fii'yon pada ayat 
tersebut ditujukan kepada mereka lebih bagus 
alat rumah tangganya (Atsaatsan). 

Ar-Riyaa 1 

Firman-Nya, J 1 *^ J! 'ijj 

^dji: dan apabila mereka berdiri untuk salat 
mereka berdiri dengan malas, Mereka bermaksud 
riya' (dengan salat itu) di hadapan manusia, (Q.S. 
An-Nisa' [4]: 142) 

Keterangan 

Imam AL-Maraghi menjelaskan bahwa 
diambil dari a^ji, yaitu "seseorang 
yang memperlihatkan kepada anda apa yang 
bukan sebenarnya, sehingga anda melihatnya 
sebagaimana dia melihat anda", Maka orang 


253 


1. Tafsir AJ-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 247 

2. ffirati At-TasNi, jui 1 him. 20. 

3. Tafsir At-Moraghi, jilid 5- juz IS him. 62. 


1 Tofiir Ai-Furqan, Catalan k^ki r no. 376S him. 1012-1013. 
2- TafisrAi-Moraghi, jilid 6 juz 16 him. 76. 
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yang riya’ memperlihatkan pekerjaannya kepada 
mereka, dan mereka diperlihatkan pekerjaan itu 
untuk membaguskannya, l] 2 

Ar-Ri-aa* yang tertera di dalam firman- 
Nya, y**(Q-S. Al-Anfaal [ 8 ]* 

47) Maksudnya, seseorang melakukan pekerjaan 
karena ingin dilihat oteh orang tain, agar mereka 
memuji dan kagum terhadapnya * 21 

Maksud dalam ayat tersebut, 

adatah sengaja memamerkan agar dilihat orang 
lain serta mendapat pujian. Dalam perbuatan ini 
ia tidak bemaksud mendapatkan keridhaan Allah- 
Penyair mengatakan: 

jLt Aj 

u Pakoian nya* itu bisa memperlihatkan 
(peiakunya) apa yang ada di baliknya, 
karena itu jika kamu mengenakannya, 
make kamu telah telQnjang {berarti 
menelanjangi din )". 3] 

Rabbun 

Firman-Nya, ^ UL^i Uaju 1 ■ j u »; juto ^ 
<in: dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah, 
(Q,$. Ali 'Imraan [3]: 64} 

Keterangan 

Arbaob adalah kata bentuk jamak ( dan 
mufradnya rabb. Al-Rabbu ( 4^1 )t dalam ayat 
tersebut artinya tuan atau pembimbing yang 
patut ditaati perintahnya dan dijauhi larangannya 
( Qs-sayyidu w a ahmurabbiy). Namun yang 
dimaksudkan di sini adalah dia memiliki hak 
untuk membuat hukum baik haram maupun 
halal / 1 

Berkenaan dengan ayat di atas, menurut 
riwayat, bahwa waktu dibaca ayat tersebut 
ada seorang sahabat yang asalnya Nasrani, yang 
bernama Adi pernah berkata kepada Rasulullah: 
"Ya Rasulullah! Kami tidak pernah menganggap 
ketua-ketua kami sebagai Tuhan lalu sabda 
Rasululah: 

1. Ibid, jilid 2juz 5 him 16*. 

2. Ibid, jilid 4 ju; 10 him, 11. 

i- Ibid, jilid lju; 3 him. 55. 

4 Ibid, jilid 1 juz 3 him. 177. 


ftJbUl ^'4 iLlC> JUJli j^JLiuU 

44 Bukankah apa-apa yang mereka haramkan 
dan apa yang mereka halatkan kamu 
terima? Jambnya: Ya betuif Make sabda 
RasutuUah: Ituiah orti menganggap mereka 
sebagai tuhan [Rabb)”'i 
Adapun firman-Nya, i4>, adalah Tuhan 
yang memelihara dua tempat terbitnya matahari, 
yaitu tempat terbitnya di musim panas dan di 
musim dingin. Sedangkan , yang tertera 

di dalam surat Ar-Rahman ayat 17 adalah 'Tuhan 
pemelihara dua tempat terbenamnya matahari di 
musim panas dan di musim dingin'. 

Ar-Rabbu yang tertera di dalam firman- 
Nya, 4 I 11 Ija UL^i i • ».i Jam Vj (Q»S + Ali 
‘imraan [3]; 64) adalah Tuhan Yang Memelihara, 
dan yang perintah serta larangannya ditaati. 
Yang dimaksud di sini ialah yang mempunyai hak 
mensyariatkan hukum haram dan halal, 11 

Sedangkan Rabbi (^ 3 ): Tuanku. Yakni, 
Zulaikha. Sebagaimana firman-Nya, ^3 '4\ 
: Sesungguhnya tuanku telah memperlakukan 
aku dengan baik- (Q.S. Yusuf [12]: 23) Baca: 
Ma’aadziltaah. 

Rabbaniyyiin 

Rabbaniyyiin adalah lafaz yang berbentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya adalah ^ 3 , 
sebagaimana dikatakan oleh Imam Syibawaih, 
yakni “istilah yang berkaitan dengan Tuhan dan 
ketaatan kepada-Nya". Sebagaimana dikata* 
kan, 5 ^ 134 . 3 , apabila ''ia selalu kepada Allah 
dan mengetahuinya”, Diriwayatkan, bahwa 

1. Terjemoh Sinqkot Tofsir tbnv Kotsir, penerjemah: H. Salim Bahreisy 
dan H. Said Bahreisy cet. Ice I jilid IV, him. 41, PI. Ulna Hmu-Surabaya. 

2- Tafeif Al-Marogfri, jilid S ju: 27 him. 110; Di dalam Kirab Af-IasM 
disebutkan empat makna fabbun , antara lain; o, berarti Tuhan [ol-iioob\; 
b, berarti tuan oyyid\; c, berarti yang memiliki sesuatu, atau yang 
menguaiai iuafcu perkara {Q^■mQa^lku 5 y-$yQi , ); d r berarti kemampuan 
menciptakan kemaslahatan terhadap iuatu perkara j al-mashhatu hl- 
Ipmrf), Vluumit-TaiuisS, \uz 1 him. 20- 

5. ibid, jilid 1 ju? 3 him. 177; di dalam Mv'jam tfisebutkan bahwa 
^ii ialah kumpuian manuka, dan ciranfi alim yang tetap sabar. Sedang Af- 
Rabboftfliy adalah yang menyembah rabb-nya, serta yang sempurna amal 
dan iimunya. Kata ar-robb,} uga berarti ci/-rmJ^p(raja) r os-soyyid (tuan), ol- 
murvbbiy jp^ngajar, pendidik}, Ql-qayystn (yang teguh), yang beriimpahan 
niknnst [al-mun'tm]. Mu'jam AbWQ$tith r juz 1 bab rfl r him 321; Im 3 m 
Asy-Syaukani mengutip dari Idtab Ash-S hihboab, bahwa kata rabb adalah 
salah satu dari airra Allah, dan kata tersebut tidak da pat ditujukan kepada 
setam-Nya melainkan dengan idhofab (miiaJnya, mbbul blomiin r robbiiS- 
masyrigi wol-moghrib dst). Sedangkan orang-orang jahiliyab mengatakan 
kepada raja mereka dengan ar-rabb. Uhat, Fat frill Qodiir, jilid 1 him. 21. 
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Muhammad Ibnu Hanafiyah berkata sewaktu 
wafatnya Ibnu 'Abbas, *‘Pada hari ini telah 
wafat seorang Rabbaniy umat iniV* AL-Jawaliq 
mengatakan bahwaAbu ‘Ubaidah berkata: Orang 
Arab tidak mengenal kata rQbbaniyyun melainkan 
ditujukan kepada At-Fuqahoa’ dan Abfuf-7/mi, 
beliau berkata: Saya kira kata Rabbaniyyiin 
bukanlah kalam Arab, namun ia bahasa Ibrani 
atau Suryani, dan At-Qasim menegaskan bahwa 
Ar-Rabbaniyyuun ialah bahasa Suryani. 

Menurut surat All Imran Rabbaniyyin 
adalah mereka yang bersandar kepada Tuhan, 
mengajarkan aUkitab dan mempelajarinya (oiAiii 
LiiijjjUjjHiidi). (Q.S, All Imran [3]: 79) 

Menurut riwayat, sebagaimana yang 
dikemukakan di dalam Tafsir AbFurqan, bahwa 
segolongan dan ketua-ketua Yahudi dan Nasrani, 
datang kepada RasuLuUah dan bertanya: “Ya 
Muhammad, apakah engkau mengajak kami 
menyembahmu sebagaimana orang-orang 
Nasrani menyembah Isa anak Maryam? Rasulullah 
menjawab: ”Maadzallaah!, aku berlindung 
kepada Allah, lalu turun ayat tersebut yang 
maksudnya bahwa seorang manusia yang Allah 
jadikan nabi dan diberi kitab agama dan hukum 
untuk keperluan dunia dan akhirat itu, tidak bisa 
jadi berkata: “Hai manusia marilah beribadah 
kepadaku, tidak kepada Allah; tetapi ia berkata: 
hai manusia dari golongan Yahudi dan Nasrani, 
lantaran kamu mengajarkan kitab agama kamu 
kepada manusia dan terus mempelajarinya, 
maka marilah jadi hamba-hamba Allah dengan 
berbakti kepada-Nya, tidak menyembah kepada 
Isa dan lainnyaV 1 

Rabiha (^3) 

Firman-Nya, ijais: 1 *$ L&i: 

maka tidaklah beruntun$ perniagaan mereka dan 
tidaklah mereka mendapat petunjuk* (Q.S. Ab 
Baqarah [2]: 16) 

Keterangan 

Ar-Ribhu adalah tambahan yang dihasilkan 
dalam jual bell kemudian kata tersebut diper- 
gunakan pada setiap buah amal yang kembati. 

l.tbid, |i1i>d 1 |ui 3 him. 195. 

2- As-Suyuthi r 4MJ(jiWr)/ir Vluumit Qur'on, juz 2 him. Ill 

3. A. Rassarv Taftir A{-Fwqar\, otatan kaki no 426 him. 117. 


Dan Ar-Ribhu (untung) terkadang disandarkan 
kepada pemilik dagangan atau kepada barang 
dagangannya itu sending Dikatakan 
dengan dikasrahkan ba'-nya, yakni beruntung 
dalam perdagangannya. 2 * 

Rabasha (^j)-Mutarabbashuun 

Firman-Nya, 4juy ^ 

Kepada orang yang meng-ila' istrinya diberi 
tangguh empat bulan. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 226) 
Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa >yji, 
menurut lughat adalah 31 ^* Vi, yakni "menunggu”* 
Sebagaimana firman-Nya, > ^ Jii 1 *^ 0* 
ii: “Tun$$ulQh oteh kalian karena kami pun 
termasuk oran$-oran$ yang menunggt;”. (Q.5, 
Ath-Thuur [52]: 31) 

Seorang penyair mengatakan: 

L^IAJ OjH'll 

"Perempuan itu menun$$u per$antian 
masa mun$kin dia itu dicerai , pisah sehari 
atau suaminya telah meninssat". 

Rabitha (±uj) 

Firman-Nya,J* a)i iab; dan dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 
dengan persiapan itu), (Q,S + Al-Anfaal [8]: 60) 
Keterangan 

ArRibaath dan AFMirbaath; tali yang di- 
pergunakan untuk menambat binatang* Dan iu, 
^Uii, berarti menahan dan menyimpan kuda/ ] 

Di dalam surat Al-Qashash ayat 10 (liLjii 

maka ar-rabthu ‘alol-qalb, 
adalah mengikat hati, yakni, menguatkannya. 5] 
Begitu juga dalam surat Al-Anfal ayat 

1 1 (f»l [qiu^iA jit ^ j H— 4 AJJ 3 ) 

Maka Ar-Rabthu ‘AtaPQuluub: menetapkan hati 
dan memantapkannya supaya sadar/ 1 

1. Ar-R^ghib, Op. Gt w him. 190. 

1. MubtQarush-ShihtwQh, him 229 maddah - ^ 

3. Ash-Shabuni r Tojzir Ahham, jilid 1 him. 307; dan o!-iitan r menurut 
bahasa adalah at-haff jsumpah), dan menurut syara' adalah menahan dirt 
dengan bersumpah untuk tidak menearnpurinva(istrinya). Lihatj Subw/js- 
Salaotn, jui 3 him. 1S3; Ibnu Manzhnr menjelaskan bahwa 
adalah al-wtizfraar jmenunggu). Dikatakan; ^ Jr berarti 

menunggu tentang baik dan bumknya. Lisapnui 'Arab, jilid 7 him. 39 
rnaddah ^ 

4- Tvfiir AJ-Maroghi, jilid 4 juz 10 him. 23. 

5. ibid, jilid 7 juz 20hlm.37. 

6. fort, Jilid 3 juz 9 him. 172. 





ENSIKIOPEDIA MAKNAAL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 



Sedang firman-Nya, ij 

Ijl LJi Jyi) I4JI ,j* J-tJLa ^ jj 

(ku (Q.S. Al-Kahfi [18]: 14) Maka, Rafcothmi ( ata 
Qtjiuubihim , yakrri Kami mengilhamkan kepada 
mereka kesabaran/i 

Ar-Rubu’u (jijJl) 

Firman-Nya, & ^ U* £i>Ji jij ^ ^ bU 

jjj jtSJ [J u! Li* L^; 

Para istri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 
anak. (Q.S. An-Nisaa' [4]: 12) 

Keterangan 

Kata Ar-Rub’u menunjukkan pengertian 
bilangan. Ar-Rubu’u artinya seperempat, dan 
Ar-RaabVu artinya yang keempat, dan Arba’ah, 
artinya empat. Kata Rubaa \ sebagaimana 
firman-Nya, ^Lijj jii *uj! j* yd* u 
maka kawinilah wanita-wanita (tain) yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat (Q.S, An-Nisa' [4:] 
3 ) menunjukkan jumlah masing-masing satuan 
yang berjumlah empat, yakni empat orang, 

Arba'QtQ Hurumin: uii *dJi m ij 

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah 
dua betas bulan, da lam ketetapan Allah di waktu 
Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan haram. (Q.S. At-Taubah [9]: 37) 
Arba'otQ Asyhurin, 

aju)i: Kepada orang-orang yang meng-ilaa' 
istrinya diberi tangguh empat bulan (tamanya). 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 226) 

Adapun oJul wi empat kali bersumpah 
dengan nama Allah. Yakni, ditujukan kepada 
orang-orang yang menuduh istrinya berzina 
sedang ia tidak mempunyai saksi, maka sebagai 
gantinya mereka harus bersumpah dengan nama 
Allah bila ia (suami) termasuk orang-orang yang 
benar. (Q.S. An-Nuur [24]: 6) 

Sedang empat puluh malam. Yakni, 

janji Allah Swt. kepada Musa a.s. untuk memberi 
Taurat yang lamanya empat puluh (40) malam. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 51) 

Adapun ^ 13 : yang keempat adalah 
anjingnya. Sebagaimana firman-Nya: Nanti 


(ada orang yang akan) mengatakan (jumlah 
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah 
anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: “(Jumlah 
mereka) adalah lima orang yang keenam adalah 
anjingnya”, sebagai terkaan terhadap barang 
yang gait; dan (yang lain lagi) mengatakan: 
“(Jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan 
adalah anjingnya". Katakanlah: “Tuhanku 
lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada 
orang yang mengetahui (bilangan) mereka 
kecuali sedikit”, Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, 
kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu 
menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda 
itu) kepada seorangpun di antara mereka. (Q.S. 
Al-Kahfi [18]: 23) 

Sedangkan 1 ^: Dia - la h yang keempatny a. 
Yakni, AUah Swt. Sebagaimana firmamNya: 
Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, melainkan Diadah yang 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) 
lima orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya, 
Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) 
yang kurangdari itu atau lebih banyak, melainkan 
Dia ada bersama mereka di manapun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada 
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (Q.5, Al-Mujaadilah [58]: 7) 

Ar-Rabwah (S^l) 

Arfftfbwah ialah tempat yang tinggi, atau 
dataran tinggi (QbmakQQmi-munapVu minab 
Qrdhi ). Tetumbuhan yang berada di tempat 
ini memttiki pemandangan yang sangat indah, 
buahnya sangat baik lantaran udaranya sejuk 
dan sinar matahari bisa menembusnya secara 
langsung. 1J (Q.S. Al-Baqarah [2]: 265) 

Ar-Ribaa {U)Ji) 

Firman-Nya, u>]i ^>3 j*iii aIji ^-i>: Allah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 275) 


1. Al-Bukfwri, |ilid 3 him. IS 7. 


1. Tfr/srr At-Moraghi, jilid 1 jLir2 him. 403. 
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Keterangan 

Ar-Ribaa (yi): Secara bahasa, berarti 
'tambahan'. Dikatakan: ^JsJi yakni, jika 
sesuatu itu makin bertambah. Dan juga berasal 
dari akar kata yang sama adalah i*yi, yakni 
“tanahtinggi”, atau "gundukantanah". Dikatakan 
demikian karena ketinggiannya melebihi tanah 
yang lainnya + 1] Imam Az-Zarkasyi menjetaskan 
bahwa kata dengan alif yang terdapat 
pada wawu-nya terdapat perkara yang besar, 
di antaranya meninggalkan riba adalah pondasi 
keamanan, ketenteraman dan kimci ketakwaan, 
oleh karena itu AUah Ta'ata berfirman, 
bingga pada ayat 

Jdjiji Jji ^ (Q + S* Al-Baqarah [2]: 278-279); hal 
ini mencakup berbagai macam tindak keharaman 
dan kebejatan-kebejatan (a/-khafcaa7ts), dan 
merupakan praktek yang merusak, yang berbeda 
dengan zakat, yang perbedaannya ini tampak 
pada firman-Nya, (Q.S, Al- 

Baqarah [2]; 275 ). 2] 

Sedang kata Ar-Ribaa , yang tertera di 
dalam firman-Nya, 

*iJiiifjijj (Q.S, Ar-Ruum [30]: 39) yang dimaksud 
adalah tambahan. Yakni memberikan suatu 
pemberian kepada seeorang dengan harapan 
menerima imbalan yang lebih banyak dan orang 
yang diberi. J] 

Firman-Nya^tii \i\i Luu h ^ 

Dan kamu lihat bumi 
ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan 
air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang indah. (Q + S. At-Hajj [22]: 5) 

Maka, Rabat dalam ayat tersebut ialah 
bertambah dan berkembang karena air dan 
tumbuhan masuk menyusup kepadanya." J 

Arbaa yang tertera di dalam firman- 
Rya^i ^ iii ^>i Oj.Lxu 

(Q.S. An-Nahl [16]: 92) adalah lebih banyak 
jumtahnya. 51 


l.Ibid, jilid 1 ju; 3 Mm. 54. 

2- Lihat, Al'Burhan fi VtuumiS Qur'an, juz 1 him 410. 

3. TafsirAi-Maraghi, jilid 7ju;2lhlm.51. 

4. Sbid, jilid 6 ju; 17 him. S7, 

5. ibid, jilid 5 jus Id him. 129. 


Sedangkan Raabiyan adalah yang terapung 
di atas permukaan air. 1J Sebagaimana firman- 
Nya, maka arus itu membawa 

buih yang mengembang, Dan dari apa (logam) 
yang mereka lebur dalam api untuk membuat 
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya 
seperti buih arus itu. (Q.S. Ar-Ra'd [13]: 17) 

Rata'a ($) 

Firman-Nya, 

biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, 
agar dia dapat bersenang-senang dan bermain- 
main. (Q.S, Yusuf [12]: 12) 

Keterangan 

Dikatakan uui hewan ternak tersebut 
makan sesukanya, dan masuk bab khadha'a^ 
Menurut Ar-Raghib, Ar-RaVu asalnya adalah 
makanan binatang ternak 
Dikatakan Lilijj ^ Kemudian dipinjam 

untuk manusia bila menghendaki makanan yang 
banyak dengan jalan tasybih (penyerupaan).^ 

Ratqan (Lai)) 

Ar-Ratqu ialah berpadu, baik secara ciptaan 
maupun buatan. 4J Ar-Ratqu adalah lawan dari 
jiiii (retak, cerai-berai).^ Dan dikatakan: 
jij, yakni (yang kokoh, kuat jalinannya dan 
rapat), dan yakni iiUjW (perkaranya 

telah diperbaiki, stabil),^ FirmamNya, o 
(Q.S. Al-Anbiya* [21]: 30) 

Rattala < Jij) 

Firman-Nya, j^: »Dan bacatah 

Al-Qur'an itu dengan perlahandahan. (Q.5, Al- 
Muzammil [73]: 4) (Q.$, Al-Furqaan [25]: 32) 

Keterangan 

Wq RattHH-QiJr-aanQ maknanya bacalah Al- 
Qur J an dengan perlahan dan pelan-pelan dengan 
menjelaskan huruf-hurufnya. Dikatakan: 

apabila gigi-gigi seri itu merongos dan 


1 . (bid, jilid S juz 13 him. $7; Raobiyon. dari Rabaa Yarbisu (tumbuh, 
bertambah, berkembatig). Lihat, Shahih Al-Bvkhari> jilid 3 him. 150- Ai-Ka- 
sysyvuf, |uz4 him. 150- 

2. Mtihtoarush-Sbihhoah, him. 232 maddoh 

3. Mu)am MufradatAlfoazhii Qur'an 192- 

4. TafcirAi-Marogtii, jilid 6 ju 2 17 him. 23- 

5. Muhtaaru$h-$t}ihboaf i, him. 232 maddah 
6 - Mu'jam Ai-Wusiith> Jut 1 babro' him. 327, 









sebagainya tidak bersambung dengan sebagian 
yang Lain , 11 Ar-Razi menjelaskan bahwa tartii 
di dalam bacaan adalah tidak tergesa-gesa (At- 
TarossaO dan memperjelas bacaan (huruf-huruf) 
nya tanpa metebihi batas . 21 

Rajja (jj) 

Firman-Nya, ApabiLa bumi 

di$oncan$kan sedahs'jQt-dahsyQtnya, (Q,S. Al- 
Waaqi'ah [56]: 4) 

Keterangan 

Rujjat: Zutzilat (digoncangkan)/ Yakni, 
digoncangkan dan digerakkan dengan sehebat- 
hebatnya. Sehingga robohlah bangunan-bangunan 
dan gunung-gunung yang berada di atas bumi , 41 

Rijzun (>>j) 

Firman-Nya, jkkii >> 113 : dan perbuatan 
dosQ (menyembah berhala) tinggalkanlah, (Q,S, 
AbMuddatstsir [74]: 5) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ar-rajzu 
adalah A/'Qadzru ()Aiji), “kotoran" seperti 
halnya Ar-Rijsu , Sedang Ar-Rijzu dan Ar-Rujza 
adalah penyembahan terhadap patung-patung, 
Dan dikatakan termasuk perbuatan syirik karena 
ia telah mengabdi kepada selain Allah Ta'ala, 
mereka ragu-ragu dan goncang akidahnya / 1 2 

Adapun Ar-Rujza Fahjur ; maka Ar-Rujzo 
dimaksudkan dengan azab, sebagaimana firman- 
Nya^^lii^i-jjiUi “Sesungguhnya jika 

kamu dapat menghilangkan azab itu dari kami 
niscaya kami beriman kepadamu..,," (Q.S, Al- 
AVaaf [7]: 134) maksudnya, tinggalkanlah dosa- 
dosa yang membawa kepada azab / 1 

Secara berturut-turut makan Rijzu dengan 
azab dapat dilacak dibeberapa ayat: 

1 ) Firman-Nya, & 1 ^ jai jt U| 

(&5. Al-'Ankabuut [29]: 34) juga berarti 


1. Tafsif Al-Maroqt}!' jilid 10 juz 29 him. 110. 

2. Muh(OdfUib-$hihhpab, him. 232 maddah 
1. Shatuh Af-Rukban, |i!id 3 him. 205. 

4- Tajsir At-Maraghi, jilid 9 ju: 27 him. Ul. 

5 Ibnu Manzhu r. Op . 01. r j i lid 5 hi m. 3 52 moddaby ^ j 
t- Tafsir Al-Marpghi , jilid 10 ju i 29 him. 124; Az-Zamakhsyari 
menjelasfcan dibaca dengan kasrah dan dhQmrrwb (or-njufl dan awiijic) 
adalah ai-ddroab jjiksa), sedang maknanya berarti tinggalkanlah apa yang 
tetap menyembah berhala-bertiala dan Msembahan-sesembahan lajnnya 
yang kerap dllakukan oleb orang-oran^ yang banyak doia. Uhat, Ai-Kosys- 
yaaf t ju; 4 him. 181. 


azab yang mengejutkan orang yang dikenai 
azab itu. Kata ini berasal dari, 
yang berarti si fulan goncang. 1] Dan asal kata 
>*>li menurut Lughat adalah terus-menerus 
bergerak, diambil dari ucapan mereka ^ 
apabila kakinya gemetar(kedinginan) 
sehingga tidak tenang berdirinya / 1 Dan karena 
keragu-raguannya setan memasuki manusia 
untuk mempengaruhuinya, yang diistilahkan 
dengan : Gangguan setan, (Q,S. Al- 

Anfal [ 8 ]: 11) 

Pada suratAl-'Ankabuutdi atasdimaksud* 
kan bahwa turunnya azab Tuhan membuat 
goncang mereka dan hatinya copot karena 
kefasikan (pembangkangan terhadap utusan 
Tuhan, Luth a.s.) telah merasuk ke dalam hati 
mereka hingga melekat erat sebagai tabiat 
dan kebiasaan mereka. 

Kata rijzun berkaitan dengan gempa 
yang menimpa kaum Nabi Luth {Rijzan minas- 
SumacT), Menurut pendapat yang masyhur 
bahwa gempa telah mengguncangkan bumi 
bersama mereka dan menelan mereka sampai 
ke perut bumi, sehingga tempat negeri mereka 
menjadi danau besar yang airnya asm, yaitu 
Laut Mati/ ] 

2) Firman-Nya, 

jjifi (Q,S, Al-AYaaf [7]: 134), Yakni azab yang 
karenanya manusia mengalami kegoncangan 
dalam urusan dan penghidupan mereka, Dan 
azab yang dimaksudkan di sini ialah mencakup 
siksa dan bencana apa saja yang diturunkan 
Allah atas kaum Fir'aun seperti lima bencana 
yang tersebut pada ayat sebelumnya . 41 

3) Firman-Nya, *uui ^ 

(Q.S, Al-Baqarah [2]: 59) Rijzan juga berarti 
siksaan (At-'Adzoab)^ Kalangan mufassirin 
mengatakan bahwa siksaan yang dimaksud 
adalah sejenis penyakit yang disebut 
dengan TThna-un. Yakni siksaan dari Allah 
yang ditimpakan kepada bani Israel karena 
kefasikannya/ 

1. jilid 7 iuz 20 him 136. 

2. Ibnu Man;hur, Op. Or., jilid 5 him. 352 fnaddah 

3. TaferAi-Mmaghi r jilid 7 \vt 20 him. 138. 

4. !bid r jilid 3 jui9 him. 45 

5. tbid, jilid 1 juz 1 him. 123- 

6. Ibtd r jilid 1 ju? 1 him. 125. 
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Al-Rijsu 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwasanya 
Az-Zujaj berkata: Ar-Rijsu menurut lugat adalah 
isim untuk setiap amal yang kotor, lalu Allah 
menegaskannya menjadi sesuatu yang tercela ini 
sebagai tfrjsun, 1j Dari pendapat Az-Zujaj tersebut 
maka, adalah segala yang kotor, balk 

menurut perasaan indera, akal, maupun syarat 
Atau berarti pula sesuatu yang tidak memiliki 
nilai kebaikan, atau berarti titipan di dunia dan 
siksadi akhirat* 21 

Adapun Ar-Rijsu (pfjrij Ui 

^ & >*,) (Q.S + Al-Maa-idah [5]: 90) 
maksudnya ialah hal-hal yang kotor, baik secara 
nyata maupun secara maknawk Dikatakan, 
raju/un rijsun (^jfe), orang itu keji. Kekejian 
dapatdUihat dari beberapa dimensi; bisa dilihat 
dari segi tabiat* Dari segi akat Dari segi syara\ 
seperti khamer dan judi. Bisa pula dari segi 
semua itu, seperti bangkai karena ia dijijikkan 
secara tabiat akal dan syara'.^ 

Kata juga berarti “siksa", misalnya, 
iiii Begitulah Allah 

menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 
beriman. (Q.S. Al-An'am [6]: 125) Maksudnya, 
mereka itu adalah orang-orang yang sesat 
sehingga dadanya sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki ke langiL Menurut A, Hassan, rijsun 
dinyatakan dengan siksa karena sangat sempit 
di dadanya sehingga tidak ada untuk kedudukan 
iman di hatinya/ 1 Baca; SfaTado (fashsba '-'adu 
fis-Samaa*) 

Adapun najis dari segi tabiat misalnya 
orang-orang munafik tatkala mereka meminta 
udzur dalam berperang, dan perintah untuk 
tidak menggubris mereka membuat dada orang 
munafik sempit ( Q*S* At-Taubah [9]; 94, 95) 

Raja’a (jij) 

Firman-Nya, ^ ji <^ 1 : 

Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati puas 
dan diridai, <Q*S* Al-Fajr [89]: 28) 


]. Ibnu Manthur, Op. Of., |ilid 6 him. 100 nwddtffi j*^ 
2. TvfarAi-Moragbi. jiiid 3. ju 1 8 him. 21. 
i Ibid, ji lid 3 ju? 7 hi m. 20. 

4. Tafsif Ai-Furgon, Catalan kaki no 910 him. 277. 


Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ialah mengembalikan sesuatu menurut asal 
mulanya, atau dari suatu tempat ke tempat 
semula jl^AJiwii!). Sedang arti 

yang dimaksudkan sebagaimana yang tersebut 
dalam ayat di atas adalah hujan* Karena hujan 
yang turun dari langit pada mulanya berasal dari 
burnt l] 

Adapun Yarji’uun iiu (Q*S* 

An-Naml [27]: 28) maksudnya, mereka sating 
bertukar pendapat membicarakan surat ini* 21 
Di dalam Mu’jQm disebutkan bahwa di 
samping mempunyai arti (kembali), ia juga 
berarti uu^i :,!*> (jawaban sebuah surat), maka 
dikatakan: j*t> (telah datang kepadaku 

jawaban suratku), 31 

Fa-raja’uu itaa Anfusihim yang tertera 
di dalam firman-Nya, yui ji 
Oiiikii ^ (Q.S. Al-Anbiyaa* [21]: 64); mereka 
berpikir ( Tafakkoruu wa Tadabbaruu}, 4] 

Ar-Raj'u yang tertera di dalam firman-Nya, 
(Q.S* Ath-Thariq [86]: 11)menurut 
Ar-Raghib, maknanya ialah hujan (AbMothar). 
Dikatakan Ra'jan, karena kembali dalam keadaan 
kosong dari gumpalan aiV 

Pengertian yang sama dapat diperoleh dalam 
firman-Nya, ^Qj 4**j jit ijj: Sesungguhnya Allah 
benar-benar kuasa untuk mensembatikannya 
(hidup sesudah mati). (Q-S* Ath-Thaariq [86]: 
8) yakni mengembalikan kejadian manusia pada 
asal mulanya setelah sebetumnya menjadi tulang 
belulang. 

Adapun firman-Nya, jt ji: Sesung¬ 

guhnya hanya kepada Tuhanmu lah kembalimu. 
<Q*S* Al-*Alaq [96]: 8) 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa tarkib 
ayat di atas merupakan penetapan dengan jalan 
iltifat (memalingkan pertiatian) yang tertuju 
kepada manusia dengan maksud peringatan 
akibat pengingkaran (Tfiugbyan), sedang Ji 


1. Tafstr Al-Marvghi, jilid lOjuz 30 him. 154. 

2. \bid t \\Wdl y\i 19 him. 133. 

3. MujamAf-Wasiith/iUi 1 bab j'o'hlm. 331. 

4. Al-Maraghi, Op. Cit ., jilid6juz 17 him. 47, 

9. Mu'jOfft Mufradat Aifavihii Qw ton, him. 194; dan Imam AMiukhsri 
menjelaskan bahwa dzaatir-rayi berarti awan yang kembali menurunkan 
hujan. Lihat, Shtihih At-Sukhpri, jiiid 3 him. 224. 
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adalah kata bentuk masdar seperti kata Al- 
Busyray dengan makna Ar-Rujuu, (kembali). 1J 

Ar-Raajifah 

Firman*Nya, (Sesungguhnya 

kamu akan dibangkitkan) pada hari ketfka tiupon 
pertama menggoncang alam. (Q.$, An-Naazi'aat 
[79]: 6 ) 

Keterangan 

Ar-Rajfah; sama artinya dengan Ar-Rajfu 
(dalam arti satu kali); gerakan dan getaran, 
Orang mengatakan: "laut itu bergetar 

gelombang-gelombangnya”. Dan juga perkataan, 
“bumi bergoncang dan bergetar". 
Beg itu juga, “hati gemetar 

karena takutV 3 

Sedang firman-Nya, ^ui ^ ****£13 
(Q,S. Al-Ahzab [33]; 60) dikatakan: 
yakni mereka menyebarkan tentang kabar-kabar 
buruk dan menimbulkan fitnah (goncangan ),* 3 

Rijaalan 0*L>j) 

Firman-Nya, Jika kamu 

dalam keadaan takut maka salatlah sambii 
berjalan atau berkendaraan. (Q,S. Al-Baqarah 
[2]: 239) 

Keterangan 

Ar-Rajulu adalah kata jamak dari ;>ij, 

pejalan kaki". Wazannya sama dengan Ar* 
Rakbu, kata jamak dari Roakib t “penunggang 
kendaraan’V 3 

Adapun firman-Nya, ^ij <Q.*S- 

At-Kahfi [18]: 32) maka maksudnya ialah 

dua orang laki-laki, yakni Qatrus dan Yahuza. 
Sedang dtmaksudkan dengan laki-laki yang 
telah balig dari bani Adam , 53 

Perihal kata Rajutaini, Prof. DR, Mahmud 
Yunus, di dalam tafsimya, Tofsir Al-Qur'anut 
Karim , membawakan sebuah riwayat tentang 
dua orang laki-laki tersebut: 

1. At-Kosysyaaf. jur 4 film. 271. 

2. Al’MaraghL Op. Or., jilid 3. juz Shim. 197; lihat penjelasannya pada 
Surat Al-A'raaf (7|: 78: Ai-KasysyQafj ju; 4 him, 212 yakni sebuah kata yang 
menjelaskan keada.^ dahsyatnya tejadian hah Kiamatketek. 

3. Mu'jam Ai-Wa$iith, jui lbabra' him 332. 

4. Tofsir Al-Moroghh jilid 5 juz 15 him. 63 h lihat penjelasan tersebut 
pada surat Ai-lsraa 1 ; 17:64; Imam AbBufchari juga menjefaskan bahwa ^-jJi 

j bentuk tungalnya O^-ij seperti jshoa/ubmi dan ifia/tbim. (ayat 47). Li¬ 
hat, ShatiihAt'&vkhan, jilid 3 him. 154. 

5. Mujf'cwn Ai-Wastith, juf 1 bab fv' him. 333. 


Dua orang laki-laki bersaudara seorang 
kafir yang bernama Qathrus dan seorang laki-laki 
mukmin bemama Yahuza. Keduanyo mendapat 
pusaka dari kedua orang tuanya sebesar 8000 
dinar ; latu masing-masing mendapat bagian 4000 
dinar ; Oleh Qathrus uang itu dibelikan tanah 
yang iuas untuk dijadikan kebun, sedangkan 
saudaranya yang muslim, Yahuza memberikan 
hartanya untuk amalan sosial , sehingga habislah 
uangnya. Qathrus mempunyai dua bidang kebun 
yang luas, yakni kebun onggur yang ditengkapi 
dengan pohompohon kurma yang berderet dan 
indab tempatnya. Antara keduannya ditanami 
pula bermacam-macam tanaman. Kedua kebun 
itu telah mendatangkan basil yang berlimpah tak 
diragukan sedikitpun. Dalam kebun itu mengalir 
air kali untuk menyirami kebun itu, Pada suatu 
hart datanglah Yahuza <saudaranya muslim) 
berkata: **Aku lebih kayo dari pada kamu, hartaku 
banyak t penghasitankupun banyak pula”. Lata 
dibawanya Yahuza masuk ke kebunnya sambii 
mengagungkan diri seraya berkata: "Tidak ku 
sangka babwa kebun ini akan musrtah, bahkan 
akan tetap tinggal abadi". Tidak aku sangka 
bahwQ bari Kiamat itu akan terjadi”. Jawaban 
saudaranya sambii menyabutnya; ^Potutkab 
engkau kafir terhadap Allah yang menjodikan 
engkau yang asalnya dari tanah , kemudian dari 
air laki-laki latu menyempurnakan kejadionmu 
sebagai seorang laki-laki”. Tetapi soya tetap 
berkeyakinan bahwa Allah tuhanku, dan tidak 
pernah aku mempersekutukonnya dengan 
sesuatu pun. Ketika engkau masuk ke kebun itu, 
kenapa engkau tidok menyebut “Maosya Allaahu 
laa Hawtaa walaa Quwwata i/la bllaahV\ iniiah 
kebendak Allah tidak ada kekuatan melainkan 
Allah. Jika engkau meiibatku kekurangan harta 
benda dan anak, maka mudah-mudahan Allah 
mengabulkan kebijakan yang baik daripada 
penghasilan kebunmu , Soya tabu babwa Allah 
mendatangkan bahaya dari langitke kebunmu itu, 
latu musnah dan menjadi boncur tanamannya , 
otou air ko/i yang dalam kebun itu dibisap tanab 
iaiu menjadi kering dan tandus. Sebab itu, tidak 
usah kamu menyombongkan diri . Tidak lama 
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kemudian dotanglah bahaya yan% tidak disan^ka, 
ialu musnahlah keban itu . 1J 
Adapun firman-Nya, 

iiuj: $eoran$ lakHaki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan 
kefmanannya. (Q.S. Al-Mu J min [40]: 28) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ^jjl 
adalah laki-laki yang beriman, yakni 
anak dari paman Fir'aun, putra mahkota dan 
kepala angkatan kepotisiannya. Orang inilah 
yang selamat bersama Musa a.s. Dan diatah yang 
dimaksudkan dengan firman Allah Tq’qIq, 

(Dan datanglah seorang laki-laki 
dari ujung kota bergegas-gegas) (Q.S. At-Qashash 
[28]: 20). 21 

Diungkapkan lelaki (yuj) yang meminta 
perlindungan kepada jin, seperti firman-Nya, 
^ Jl^?: Dan bahwasanya 

ada beberapa orang taki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada laki-laki di antara 
jin. (Q.S. Al Jin [72]: 6) 

Rajama 

Firman-Nya, 

Dan yang lain mengatakan: "(Jumlah mereka) 
adalah lima orang yang keenamnya adalah 
anjingnya”, sebagai terkaan terhadap barang 
yang gaib.... {Q.S. AL-Kahfi [18]: 22) 

Keterangan 

Terhadap ayat di atas Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa adalah "kata-kata yang 
berdasarkan persangkaan”. Orang mengatakan, 
yakni saban-saban ada sesuatu 
yang dikira-kfra atau dengan ungkapan: 
fej, sebagaimana perkataan penyair: 

joJLaJLb UVI La j 
klwjjth L L^ALuj 

“Reruns tak tain hanyatah seperti yang 
tetah kamu ketahui dan rasakan. Dan 
perong bukan cento perkiraan . ” J] 

Sedang u u> 3 , adalah seseorang yang 
menerka apa yang tidak diketahui dan tidak 
dikenalnya. Sebagaimana orang mengatakan; 


1. Itanus, Prof. Oft., Mahmud, Tgfsir AKQw'an Karim, him. 425 
liambil dan keterangafl ayat 12-42. 

2. Taf&ir Al-Maraghi { jjlid 8 juz 24 him. 63. 

3. tout jilidSjuz IS him. 130. 


Artinya si fulan berbicara tanpa 
pikir. 1J Dan yakni (berbicara) tidak 

sesuai dengan hakikatnya, dan jamaknya 

Adapun Ar-Rajiim yang tertera di dalam 
firman-Nya, (Q.S, Ai- 

Hijr [15]: 17) maksudnya, yang terkutuk dan 
dilempari dengan batu-batu. Dimaksudkan 
dengan Ar-Rajiim di sini ialah setan yang 
dilempari dengan bintang-bintang. J] Begitu juga 
yang tertera di dalam firman-Nya, jlj 

Allah berfinman: "Keluarlah dari surga, 
karena sesungguhnya kamu terkutuk". (Q.S. AL- 
Hijr [15]: 34) 

Pengertiannya ialah dikutuk dan diusir 
dari setiap kebaikan serta kemuliaan^ Rajiim 
adalah pribadi yang lekat kepada setan 
lantaran setan gemar menduga-duga berita, 
menyampaikan berita yang tidak sesuai dengan 
hakikat sebenarnya, oleh karenanya pribadi yang 
demikian itu adalah pribadi yang terusir dari 
rahmat Allah. 

Sedang ba-arjumatmaka yang tertera di 
dalam surat Maryam ayat 46 {^*ij .>iU:^ ;:^i 
l£u) maksudnya, sungguh aku akan memakimu 
dengan lisan, atau sungguh aku akan merajammu 
dengan batu. SJ 

Sedang kaitannya kata rajam dengan 
pelaku zina, maka menurut syara’ adalah 
membunuh orang yang berzina dengan batu. 6 J 

Rajaa {U3) 

Firman-Nya, ^ ^ ijjAjjjj: Sedang 

kamu mengharap dari Allah apa yang tidak 
mereka harapkan. (Q.S. An*Nisa J [4]: 104) 

Keterangan 

Ar-Raja* maknanya At-Amaiu (harapan, 
keinginan). Az-Zujaj mengatakan, bahwa arti 
seperti sudah menjadi kesepakatan ahli bahasa 
yang sesuai dengan keilmuannya. Ar-Raghib 
mengatakan, bahwa Ar-Raja’ adalah Zhann 
(keyakinan) yang menghendaki tercapainya 
sesuatu secara mudah, gampang.^ 


1 ;WdUiliriSju:lSh!m.l3C. 

2. Mu'jam Ai-Wasiith, jui lbab m r him. 333. 

3. TafsirAi-Maroghi, jilkl 5juz 14 him. 12. 

4- Ibid, jilid Sjui 14 him. 20. 

5. ibid, jilkl 6 juz 16 him. 54. 

6. Mu'jam Ai-Wteiltfi, babra r him. 333- 

7. Uhat, Ash-Shabuni, Tafsir Ahfaim, jilid 1 him. 510- 




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR*AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 



Ar-Raja* juga berarti keinginan untuk 
mencapai sesuatu di mas a yang akan datang, 1] 
Seperti firman-Nya,:fc *c, *UJ 
ij>) »jL*j{Q,S* Al-Kahfi [ 1 &Jr 110)* 
Yakni, mereka yang berhak menemui Allah adalah 
mereka yang beramal saleh dan sedikitpun 
tidak menyekutukannya* Sedangkan keduanya 
(beramal saleh dan tidak musyrik) dapat 
berjalan hanya dengan mengikuti perjalanan 
nabinya, Muhammad saw* tentang beribadah dan 
bermu’amalah* 

Rahaba - Marhaban 

firman-Nya, fii ^ Y 

Uj ijUiji: Pengikut-pengikut mereka 
menjawab: “Sebenarnya kamulah* Tiada ucapan 
selamat datang bagimu, karena kamulah yang 
menjerumuskan kami ke datam azab, maka 
amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat 
menetap”, (Q.S* Shaad [38]; 60) 

Keterangan 

Imam ALMaraghi menjelaskan bahwa 
menurut Abu 'Ubaidah, bahwa orang Arab 
berkata 'a, Y, maksudnya bumi ini tidak 
menjadi luas bagimu, 2 ' Seperti juga di dalam 
firman-Nya, u ,>jii j&h. dan bumi 

yang Luas itu terasa sempit olehmu (peristiwa 
perang hunain)* (Q.S* At-Taubah [9]; 25) yakni, 
gambaran orang-orang yang sengsara* 

Kata marhaban tertera puladi dalam firman* 
Nya, {Berkata pemimpin- 

pemimpin mereka yang durhaka); ‘Tiadalah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena 
sesunseuhnya mereka akan masuk neraka"* (Q*S, 
Shaad [38]: 59) 

Yakni, bagi mereka yang tersesat jalannya 
lantaran memilih pemimpin agama yang satah, 
maka bagi mereka adalah penyesaian, sating 
melempar tanggung jawab, dan tidak ada ucapan 
selamat datang, la marhaban bihim . 

Ar-Rahiiq 

Firman-Nya, Mereka 

diberi minum dari khamer murni yang dilak* 
<Q*S* Al-Muthaffifiin [831: 25) 

1. Tafsir Al-Moraghi, JLMd ft juz16 him. 2$ 

2. ffhid, jilid S juj 23 him. 132. 


Keterangan 

imam AsIvShabuni menjelaskan bahwa 
adalah ^\l^, yakni khamr asli, murni* 
AbAhfasy mengatakan; ia adalah minuman yang 
tidak ada kekeruhan padanya. l] Maksudnya, Ar- 
Rohiiq adalah minuman murni yang tidak ada 
campurannya. dan Mahtuum: tempat minuman 
tersebut tertutupi* 21 

Rihlah 

Firman-Nya, ^ Yaitu 

kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas* (Q.S, Quraisy [106]: 2) 
Keterangan 

Oikatakan bahwa ju/t adalah bentuk 
jamak dan yaitu a pa yang diletakkan di atas 
punggung binatang, sedang di atasnya terdapat 
perbekalan si pengendara dan lain sebagainya* J] 
Lihat surat Yusuf [12] ayat 62* 

Rahima (j*>3) 

FirmamNya, 

Karib kerabot dan anak-anakmu sekali-kali tiada 
bermanfaat bagi pada harr Kiamat, (Q.S* Al- 
Mumtahanah [60]: 3) 

Keterangan 

Imam AsIvShabuni menjelaskan bahwa 
, adalah kata yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah dan ia adalah asal 
kata “rahim perempuan". Sedangkan pemakaian 
tersebut menjadi masyhur karena kedekatannya, 
sehingga ia (rahim perempuan) menjadi seperti 
yang memiliki hakekat kasih sayang*^ 

Dan Utiiu Arhaam; kaum kerabat dan orang- 
orang yang mempunyai hubungan silaturrahmi', 
bentuk jamak dari fahmt/n, asalnya rahim wanita, 
yaitu tempat pembentukan janin* Kaum kerabat 
dinamakan demikian, karena mereka berasat dari 
satu rahim* 5] Lihat, Q.5* Al-Anfaal [8]: 75* 


1. 5t>pfwQQlut-TofQQsiir t jilid 3 him. 3S1. 

1. Tafsir Af-Moraghi, jilid lOjuz 30 him. 79 

3. ibid, jilid 5 jur 13 him. 9- 

4. IhofwaoJut-Tofaoiiir, jilid l him 3ftO; dan firman Nya, 

An-Nnaa'; 4: lj r imarr At-Ourtubj bahws 

kata Ql-wbaam artinya w-rohtmi (kasih sayang) meritakup selumh kenabal 
\af-Oifiiiiriib\ tan pa merribedakaa antara yang ber&tatiis muhrim ataupun 
ddak. Lihat, TgfsirAI-Qurtuhi, jilid 3>uz 6 him. 7. 

5. Tafsir Af-Maroghi, jilid 4 jm 10 him. 43, 
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Sejumlah ayat yang menyebutkan kata 
tersebut, berikut perubahan kata-katanya dan 
yang berdampingan dengannya {idhafah), antara 
lain: 

1) Rahmatan yang tertera di dalam firman- 

Nya, ^jji iiiiitej 

Dan Kami berikan kepadanya (Isa putra 
Maryam) Injil dan Kami jadikan dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya rasa santun 
dan kasih sayang. (Q*S, AUHadiid [57]: 27) 
adalah mencari kebaikan* Dengan demikian 
terdapatlah sating mencintai di antara 
mereka, 11 

2) yang tertera di dalam firman- 

Nya, Siapa (pula) 

kah yang mendatangkan angin sebagai kabar 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya. 
(Q.5. An-Naml [27]: 63) Maksudnya adalah 
hujan yang menyebabkan suburnya tumbuh- 
tumbuham 2j 

3) ftj/imGtan yang tertera di dalam firman- 
My a, (j iju ** jjj ^4 Lu 

iiLJi u$: Dan jika Kami merasakan 
kepadanya suatun rahmat dari Kami sesudah 
dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata: 
"Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa 
hari kiamat itu akan datang. (Q-S. Fushshilat 
[41]: 50) maksudnya adalah "kesehatan dan 
luasnya penghidupanV 1 

4) Rahmatuhu yang tertera di dalam firman- 
Nya, jJUjj ijirt<4 u jjj ^ Jjr^ 

Dan Dia la h yang menu run kan hujan sesudah 
mereka berputus asa dan menyebarkan 
rahmatnya. (Q + S. Asy-Syuura [42]: 28) Artinya 
‘rahmat Allah’, yang berarti kemanfaatan- 
kemanfaatan hujan dan pengaruh yang 
meliputi binatang, tumbuh-tumbuhan, gunung 
dan tan ah datar/ 1 

5) Rahmata Rabbika yang tertera di dalam 

firman-Nya, Apakah mereka 

yang membagi-bagi Rahmat Tuhanmu? 
(Q.$. Az-Zukhruf [43]: 32) Artinya 'rahmat 


Tuhanmu’, maksudnya ‘kenabian'.'i Yakni, 
bentuk kasih sayang terbesar yang diberikan 
kepada hamba-Nya secara khusus dan yang 
terpilih, yakni "pangkat kenabian’\ 

6) Firman-Nya, Ji. i** j-jjij 4s\ 

(Vfjj (Q*S* Al-Fath [48]: 29) Maka, 

Ruhamaa 1 adalah kata jamak dari rahiim, 
artinya penyayang* 21 Yakni, Muhammad saw. 
adalah penyayang kepada mereka (kaum 
Muslim)* 

7) ffubman yang tertera di dalam surat Al-Kahfi 

ayat 81 J lijjii) 

artinya "kasih sayang”, seperti wazan kata Al- 
Kusru dan AbKasrah^ 

8) Firman-Nya, ^ fa ^ >iln 

ou4>iij $ a (Q*S. Yunus [10]: 

57) maka, Rahmatutlah adalah buah yang 
dihasilkan dari bimbingan Allah tersebut yang 
dengan buah itu orang mukmin mempunyai 
kelebihan atas orang lain/ 1 

9) Firman-Nya, (Q.S, Huud [11]: 119) 

maksudnya kecuati kaum yang telah Allah beri 
petunjuk dengan karunianya ke jatan yang 
benar (al-haq) lalu mereka kompak dengan 
sesamanya dan tidak terjadi persetisihan/ 
pertentangan di dalamnya/ 1 

Menurut surat At-Taubah, bahwa mereka 
yang diberi rahmot adalah: a) mereka yang 
beriman baik laki-laki atau perempuan; b) 
mereka menjadi penotong antara satu dengan 
lainnya, c) mereka mengerjakan yang makruf 
dan saling mencegah yang munkar; d) mereka 
mendirikan salat; e) mengeluarkan zakat; dan f) 
mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya.„ (Q,S* 
At-Taubah [9]: 71) 

Ar-Rahmaan 1) 

Imam At-Mawardi menjelaskan di dalam 
krtab tafsirnya, bahwa Ar-Rahmaan mempunyai 
dua makna, yakni: 1) ia adalah isim yang menjadi 
penghalang terhadap kemampuan manusia untuk 
masuk kepada jajaran nama-Nya, demikian 


1. J^ J ji|id9jU3 27h|m 183. 

2. Depag, Af-Qur'an Don TerfemQhnyQ, catdtjn kaki no. 1106 him-. 

3. TafiirAI-MQraghi r jilid 9 ju? 25 him. 6- 
4 .Ibid, |ilid9)uz 25 him.43. 


1. Ibid, j i lid 9 |u i 25 him. 82. 

2. /tod, jilid 9jm 26 him. 102. 

3 ibid, jilid 6 jui I6hlm6 

4- Ibid, jilid 4 ju£ 11 him. 122. 

5. To fair Abu Su'ud, ju; 3 Nm. 102. 
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dikatakan oleh Al-Hasan dan Qiuhrub, 2) bahwa 
ia adalah pembukaan dari tiga surat apabila 
dikumpulkan akan menjadi satu nama dari nama- 
nama Allah, yakni ^Ji, dan o* Laly ketiga 
akhraful-muqatha’ah tersebut dipadukan dan 
menjadi demikian yang dikatakan oleh 

Sa'id bin Jubair dan Ibnu ‘Abbas, 11 

Sedang firman-Nya,>>jjJ J** lilj 

1 ^^ Li 1 U 3 ijJLi (QiS. Al‘ 

Furqaan [25]: 60) maksudnya di antara mereka 
menyangka bahwa yang dimaksud dengan Ar- 
Rahmaan adalah bukan Allah Ta'afa, karena 
mereka(orang-orangjahiliyah)menggunakankata 
Ar-Rahmaan untuk Musailamah At-Kadzdzaab* 21 
Yakni, mereka hanya mengenal Musailamah Al~ 
Kadzdzab sebagai Ar-Rahmaan t maka perintah 
untuk sujud kepada-Nya, tidak disambut oleh 
mereka selain jauh dari keimanan, hal tersebut 
didorong oleh pemahaman mereka bahwa Ar- 
Rahmaan adalah Musailamah ALKadzdzab. Dan di 
antaranya ^>11 yakni kebun yang dimiliki 
oleh Musailamah Al-Kadzdzab, maka ketika ia 
terbunuh, ia dikuburkan di sisi kebunnya, dan 
beralih nama dengan Hadiiqatuf-Maut,^ 

Rukhaa-un (£Uj) 

Firman-Nya, q1 \ ii 

Kemudian Kami tundukkan kepadanya 
angin yang berhembus dengan baik menurut ke 
mana saja yang dikehendakL (Q*S. Shaad [38]: 
36) Di antara mukjizat Nabi Sulaiman a*$* 
Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Rukhaa' adalah A\- 
L ayyinah (lembut), di antaranya ucapan mereka: 
yakni, sesuatu yang lembut/ 1 

Rid-un (oj) 

FirmamNya, ^ Maka 

utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku 


untuk membenarkan perkataanku. (Q.5. At- 
Qashash [28]: 34) 

Keterangan 

Ar-Rid'u: penolong, Dikatakan jt&jj, 
yang berarti saya menolongnya atas musuhnya* 
Penyair menegaskan makna ini: 

Ji j 3 

"TicfakAah komu tahu bahwa Ashram adaiah 
penotongku dan sebaik-boik manusia, baik 
di waktu susab maupan di waktu jaya”, 11 

Radda (jj) 

Firman-Nya, d ih^ 

menutupkan tangannya ke mulutnya* Arti 
selengkapny a: Te lah da tans rasu( -rasul 
kepada mereka (membawa) buktr-bukti yang 
nyata laiu mereka menutupkan tangannya ke 
mulutnya (karena kebencian) f dan berkata: 
ft Sesunssuhnya kami mengingkari apa yang kamu 
disuruh menyampaikannya (kepada kami), dan 
sesunsguhnya kami benar-benar datam kerasuan 
yang menggei/sabkan terhadap apa yang kamu 
ajak kepadanya”. (Q*S* Ibrahim [14]: 9) 
Keterangan 

Fa-radduu Qidiyahumfiafwaahihim: Mereka 
menggigit ujung jari karena marah bercampur 
benci terhadap apa yang dibawa rasut kepada 
mereka, di samping merasa muak mendengarkan 
kata-kata para rasul, karena mencemooh angan* 
angan kosong dan berhala mereka* Abu Ubaidah 
dan Al-Ahfasy mengatakan, ayat itu adalah 
perumpamaan. Maksudnya, mereka tidak beriman 
dan tidak memenuhi seruan untuk orang yang 
diam, tidak mau menjawab, orang-orang Arab 
mengatakan, ''Dia telah menggigit 

ujung jarinya V J 

Di dalam Mu’jam disebutkan bahwa frtaddo 
berarti Raja*a (kembali), Dikatakan, 


1. Al-Mawardi, AoAfmfcatu wai Vyuua 'ala Tafsir AbMawartli, |ilid 5 
him 422-4:3. 

2- Hq us iyatawiy 'ala Tafiir Jaloiatn, \vz 4 him. 333; Imam 
As-Suyuthi menjelKkan bahwa menurut Al-Mubarrad dan T&a J laba bahwa 

adalah bahasa Ibraniy, asalnya dengan kba' (,>*aA "cinta kasih"). 
Lihat r af-llqaanfi 'Uluumit Oirr'ert, Juz 2 him. 112; dan secara perubahan 
bentuk kata-nya {tashriif) r kata a&alnya dan wjn-niya adalah ii- 
yadab (tambahan) 

3. Ibid; lihat juga, Mu'jam MujrwkrtAlfaoahiil Qur'an, him. 109. 

4. Ar-Raghib, Mu'/frm Mufradat Aifoozhii Qur'an, him. 197. 


apabila kafir setelah 
memeluk Island 1 AAakna kembali secara bahasa 
dinyatakan, JIa ^ Ls u .-dJi Jii: 

Musa berkata: ^Inilah tempat yang kita can, 


1. Tafiir Ai-f^aragbt, |iltd 7 }u: 20 him, 56. 

2 .JhMJlidSjiizBhLm. 137. 

3. Mv)am Al-Waiiitb t ju: 1 tab ra' him. 379. 
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lalu keduanya kembati, mengikuti jejak mereka 
semula. (Q.S. AL-Kahfi [18]: 65) 

Berikut makna Rad da, Taradda, Mar ad da, 
dan irtadda di beberapa tempat: 

1) Maraddan yang tertera di dalam surat Maryam 

ayat 76 ( 1 * 3 .j* u 1 .w. ^} 

ialah tempat kembali dan kesudahan. 11 

2) Taraddaa (jSu). Di datam surat Al-Lail ayat 11 

kata taradda dijelaskan, dikatakan, 

, “si fulan jatuh dari atas gunung 
dan terlempar ke bawah”. ;: Dan maksud 
Taradda dalam ayat tersebut adalah ludesnya 
harta (Khusraan). 

3) irtadda juga berarti “berkedip”, misalnya: jl 
ilijLdjii jjj*: matamu berkedip. (Q.S. An-Naml 
[27]: 40) 

4) Rud du, “Kembali ke jalan yang benar", 
misalnya, 4 1 ' Jj »ji> & 4 flip i(i; Jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al* 
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya). (Q.S. An-Nisa’ 
W: 59) 

Ar-Raadifah (iLtyi) 

Kata ini tertera di datam surat An-Naazi’aat 
ayat 7 maksudnya, langit dan isinya yang ikut 
bergoncang sebagaimana bumi, Pada saat itu 
planet-planetnya sating bertubrukan dan hancur 
berantakan. ); 

Murdifiina sebagaimana yang dijelaskan 
di dalam surat Al-Anfaal ayat 9 oil j 
ifelii) terambil dari kata ardafa, artinya 
memboncengkan di belakang. 41 Yakni datangnya 
bala bantuan seribu malaikat. 

Radman (^) 

Rodman. Kata ini tertera di dalam surat 
Al-Kahfi ayat 95 (Uij j&i; M>i) yang artinya 
penghalang yang membentengi. Ar-Radmu 

1. ibid r jilid 6 ju? 16 him. 76. 

2 ibid, jilid 10 ju; 30 him. 175; Az-Zamakhsyari menjelasltan bahwa 
tomdday attach wazan Taf'alu dan kata ar-rady yaknf kebinasaart \at-ha- 
menghendah kematiaiv Atau taradday berarti dalam lubang 
spatula d: kutwr. Atau taradday berarti di mulut jahannam. lihat, 
syofl/jui4 him. 261. 

3. TafUrAI-Maraghi. jilid 10 jui 30 him 22. 

A. Ibid, jilid ij« 9 him. 172; MurdQftm'.founmlw'dafaufm Ikelgmpok 
demi keHompok). Dan, Rodafariiy wa wdofotuy. dating setdah a ku. Lihat, 
5htrftrft Af-BuWiqrr, jilid 3 him. 135, bab: Ydi-a iuv/Ktka 'anil Anfoai, badis 
nc 4645 


lebih besar dan lebih kuat dari pada A$-5addu. 
Dikatakan: yakni pakaianyangditambal. 11 

Radaa (jij) 

Ar-Rid-u adalah yang menyertai selain- 
nya terhadap apa yang sudah ditentukan 
kepadanya(memastikan tujuan akhirnya). ^jjj) 
pada asalnya sama dengan rid-u namun lebih 
dikenal dalam sesuatu yang berdampak buruk 
di akhirnya, Dikatakan $41 tlij ^Aii iij. Dan 
Ar-Raday adalah Al-Halaak (binasa), sedang 
At-Taraddiya adalah menuntunnya ke lembah 
kebinasaan. 21 

Adapun finman-Nya, 

(Q.S. Al-An’aam [6]: 137) 
Maka, Yurduuna maksudnya ialah menghancurkan 
mereka dengan cara menyesatkan. 21 

Sedang firman-Mya, jijii ivy, jJij: (Q.S. 
Thaaha [20]: 16) Maka, Fa-tar day maknanya ialah 
maka kamu binasa. 41 Yakni yang mengikuti selera 
nafsunya pasti binasa. 

Radzala (jij) 

nrman-Nya,o)u (Uu Y jiji jj i_* 
dan di antara kamu adayang dikembalikan 
kepada umur yang paling iemah (pikun), supaya 
dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah 
diketahuinya. (Q.S. An-Nahl [16]: 70) 

Keterangan 

Ardzalul-‘umuur: umur yang paling buruk 
dan paling hina. Dikatakan, ilij jjui jlj, 
berarti sesuatu menjadi buruk, dan >„-U. <j^i, 
berarti dia diburukkan atau dihinakan oteh orang 
lain, 21 Dan di dalam suratAl-Hajj ayat 5 dijelaskan 
pula bahwa Ardzatil umuur adalah umur yang 
paling buruk. 61 

Rizqun(jjj) 

Firman-Nya lW J\.'j - 11 4in 

^djjii^i^^Uiu.uimAllah-lahyangtelah 
menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan 

1. /W, jilid 6 juj 16 him. 12. 

2. Mu'fam Mufradat Aifaotttii Qur'an, him. 196. 

3. TafsirAl'-Maraghi, jilid 3j«3 him. 42. 

A.Mtf, jilid 6 Ju; 16 him. 97. 

5. JhKf,jrtid5jwl4hlin. 106. 

6. totf,jllid6jiiz 17 him.87. 
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dengan air hujan itu berbagai buah yang menjadi 
rezeki untukmu. (Q.S. Ibrahim [14]: 32) 

Keterangan 

Ar-Rizqu ialah segala sesuatu yang di- 
manfaatkan . 11 Di dalam surat Al-Baqarah [2] ayat 
3, dijelaskan bahwa Ar-Rizq, menurut bahasa 
adatah “pemberian”. Kemudian kata ini banyak 
dipakai untuk pengertian barang-barang yang 
bisa dimanfaatkan oleh hewan dan manusia, 
termasuk di daiamnya hal-hal yang halai ataupun 
yang haram. Tetapi ada sebagian orang yang 
mengatakan bahwa istilah ar-rizq ini hanya 
dipakai untuk hal-hal yang halai . 21 Misalnya,^ 
1 . — > li,o. ^ (Q.S. An- 
Nahl [16]: 67) Maka, Ar-Rizqut Hasan maksudnya 
ialah apa-apa yang dihalalkan Allah . 51 

Ar-Raasikhuun (Oj-i^jyi) 

F i rman- Nya. ^ |4 jUi ,j 

Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan 
kami.” (Q.S. Ali 'Imraan [3]: 7) 

Keterangan 

Kalimat j maksudnya, mereka 
adalah orang-orang yang mengerti masalah 
agama. 4 | Ar-Raghib, menjelaskan, 
li&ii (sesuatu itu tetap kokoh, tegar, menancap), 
dan ^ (kolam itu tetap pada tempatnya), 
yakni, yUvi meresap airnya . 51 

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa 
ar-Raasikbuuna fit ‘llmi ialah orang yang 
mempunyai otoritas khusus (Al-Muta/ragqkj) 
dengan kemantapan ilmunya (yang menancap di 
dada) dan tidak tercampuri syubhat . 61 

Ar-Rassu (^i) 

Ar-ffassu, menurut kalam Arab adalah sumur 
yang di daiamnya tidak dilapisi batu. Dan bentuk 

l.faUjiM5ju;13hlm,155, 

2- Ibid, jilid I jiii 1 him. 42j di dalam Ma’jom dijelaskan bahwa 
dengan di/ofha/ikan adadah bentuk maidor. Sedangkan dengan di- 

Jtasrafrkan adalah nama sesuatu yang direzettkan, yakni setiap apa yang 
dengannya dapat bermanfaat. Dan Juga berarti, sesuatu yang dapat diman¬ 
faatkan, dan hal pakaian atau becupa makanan. Uhat, Mu'jom Ai-Wasiith, 
jur 1 bab ra' him. M2. 

3. S/whifi Af-Bukhari jilkl 3 him. IS 3 

4. Al-Maraghi r Op. Cft-, jilid 1 ju? 3 him. 93. 

5. Ar-Raghib, Op. Ctt., him. 200- 


jamaknya, ^Uj, demikian yang dikatakan oleh 
Abu Ubaidah 

Rasala (^j) 

Firman-Nya, jduii 44 di 
Maka datanglah kamu berdua kepada Fir' aun dan 
katakanlah olehmu: "Sesungguhnya kami adalah 
Rasul Tuhan semesta alam”. 

Keterangan 

Di sini kata rasul disebutkan dalam bentuk 
mufrad (tunggal), bukan mutsanna (berdua), 
seperti di dalam firman Allah; innao rasuuian 
rabbika, "Sesungguhnya kami adalah utusan 
Tuhanmu”, Hal ini karena kata rasul digunakan 
untuk mufrad dan lainnya, seperti yang terdapat 
pada syair: 

|Ti ^1 

fi Suns$uh berdusta para per\$hasut itu, 
aku tidak pernah menampakkan suatu 
kejahatan pun di ten$Qh-ten%Qh mereka f 
dan tidak akan men$utu$ seoran$ utusan 
kepada mere/co (untuk menjelek-jelekkan 
mereka j." 

Bentuk seperti ini digunakan juga pada 
kata *aduwwun dan shadiqun , seperti pada 
firman-Nya, fa-innahum ‘aduwwun \i\, "Karena 
sesungguhnya apa yang kalian sembah itu adalah 
musuh-musuhkuVi 

Adapun Ar-Rasuuf yang tertera di dalam 
surat AMakwiir ayat 19 iii 

yang dimaksud adalah malaikat JibriL 31 
Firman-Nya,^ gjj *Iji ji Lbgu j ji* ^ ii| 
u (Q.S* Yunus [10]: 21) maka, 

Ar-rusul di sini ialah para mataikat mulia yang 
bertugas sebagai pencatat amal / 1 

Secara umum djijji, sebagaimana yang 
dijelaskan di dalam surat Al-AYaaf [7] ayat 157: 

J UySLd L3b JjJt Jj-hyJI ij n) 1 r L _| JjjJ! 

(hyl JJIjJlU L JjjbVIj 

—♦ ^ji adalah 

nabiyangdiperintahkanAUahuntukmenyampaikan 
berita suatu syariat atau seruan agama, supaya 


1. Foihul Qadiir t jilid 4 him 70. 

2. TofsirAt-Maraghi. jilid 7 juz 19 him. 51. 

3. JWd r jilid 10 ju? 30 him. 57. 



ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 


menegakkan dan melaksanakannya. Perintah itu 
tidak di persy aratkan harus berupa kitab yang bisa 
dibaca atau disiarkan, juga tidak harus berupa 
syariat baru yang dilaksanakan dan digunakan 
untuk memberi keputusan di antara sesama 
manusia. Bahkan kadang hanya mengikuti saja 
kepada syariat rasul yang tain seluruhnya, seperti 
halnya rasul-rasul di kalangan Bani Isra’il yang 
semuanya menganut Taurat sebagai pedoman 
amaliah dan hukumJ 1 

Penjelasan yang sama juga tertera di 
dalam $urat Al-Hajj [22] ayat 52: 

U <1)1 J L7 aJl I jl ^11 Vj 

^ j, ajUU <il1 pi jk. Ar-Rasuui, 
yakni orang yang datang membawa syara’ yang 
baru, sedangkan nabi mencakup makna ini dan 
mencakup makna orang yang datang untuk 
menetapkan syara’ yang terdahulu seperti para 
nabi bani Isra’il yang hidup di antara masa Musa 
dan masa Isa a.s. 2J 

Sedangkan tei/iuf/aGft yang tertera di 
dalam firman-Nya, ulIl* <iii kiu <dii ^ jUi 
(Q.$, Asy-Syams [91]: 13) yang dimaksud adalah 
Nabi Saleh a.$* 5] 

Menurut Ar-Raghib, asal kata ar-rasuul ialah 
terdorong untuk melakukan apa yang disampaikan 
(o/'inb/^ots ‘alat-tu-QQdah). Dikatakan, 

liUiii iijiLu* (unta mengi rim 

anak panah dengan selamat, mudah). 41 

Adapun j^ii adalah bentuk mufrad dan 
jamaknya adalah Dan Rasulullah terkadang 
berarti malaikat, terkadang berarti para nabi. 51 

Kata rasola di dalam Mu’jam dijelaskan 
dengan beberapa maknanya, dan tertera pula di 
beberapa ayat sebagai berikut: 

1) flosa/a berarti “membiarkan”, dikatakan: 

artinya (melepaskannya, 

membiarkannya), seperti firman-Nya, kLyi 
Gi Ujl.: Biarkciniah dia pergi bersama kami 
besok pagi. IQ.S. Yusuf [12]: 12) Baca: Rata’o 
iYorto’). 

2) Rasaia berarti “menguasai”, dikatakan: 

<4Ji berarti <LL (menguasainya, 

L Ibid, jilid 3 nil 9 him, 77. 

2Jbirf.jilid6jwl7Wm.127. 

3. Ibid, jikid 10 jtiz 30 him. 18. 

4. Ar-Raghib, Op. 01, him. 200. 

SJbtf.hlm. 200 


mengaturnya), seperti firman-Nya, GUyiUi^jji 
Ja (Q.S. Maryam [19]: 83) 
Yakni setan menjadi pengatur jalan pikiran 
orang-orang kafir 

3) Rasala berarti menimpakan, yakni mengirim- 

kan (menjatuhkan) sesuatu dari atas, seperti 
firman-Nya, ^ Agar Kami 

timpakan kepada mereka batu*batu dari tanah 
yang (keras). (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 33) 

4) Rosaia berarti “mencurahkan air", misalnya: 

Dan Kami curahkan hujan 
yang lebat kepada mereka. (Q.S. Al-An’am 
[6]: 6) (Q.5. Huud [11]: 52) dan diartikan 
“mencurahkan”, karena lebatnya. Pada 
asalnya, kata ini menyifati susu yang sangat 
deras. Orang itu mengatakan: 

J&, yakni ditujukan terhadap kambing yang 
banyak sekali mengeluarkan air susunya. 11 
Baca Midraaran, 

Sedangkan Al-Mursalaat Para 

malaikat yang diutus Allah untuk menyampaikan 
nikmat kepada suatu kaum dan mc/ma/t (azab) 
kepada kaum yang lain. 21 

Rawaasiya (^ljt>) 

Firman-Nya, pL j+t *1 <^#1 j Dan 

kami menancapkan gunung-gunung di bumi 
supaya bumi tidak goncang bersama kamu. (Q.$. 
An-Nahl [16]: 15) <Q.$. Qaaf [50]: 7) 

Keterangan 

Rawaasiya, ialah gunung-gunung yang di- 
pancangkan, sehingga bumi tidak bergoncang. 51 
Dikatakan: >1* Uj, yakni kokoh dan 
menguatkan yang lainnya/ 1 Di dalam surat Al- 
Anbiyaa’ ayat 31 dijelaskan bahwa Ar-Rawasiya 
adalah kata dalam bentuk jamak dari flaasiycrh, 
yaitu gunung yang kokoh.- J Dan periuk yang tetap 
berada di atas tungku, dinyatakan dengan, 

(Q.S. Saba’ [34]: 13) 


1. Tafsir Al-Morogbi ji I id 4 jur 12 him 46: penjelasan tersebut diambil 
dari surat Huud |U}: S2. 

2. ibid, jilid 10 pit 29 him. 178. 

3 {bid, jilid 5 juz 14 him. 62 

4. Mu'jom Mufrodat AJfooazbii Qur'an, him. 201. 

5. Tojsir At Moraghi, jilid 6 |uz 17 him. 23. 
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Rasaa - Mursaaha (UU^) 

Firman-Nya, uu> *hui fe 
Mereka bertanya kepadamu tentang Kiamat, 
bilakah terjadinya ?" 

Keterangan 

MursaahQ ialah dipancangkannya hari 
Kiamat, kejadian dan ketetapannya* Bila orang 
mengatakan, artinya sesuatu itu 

telah tetap dan ditancapkan oleh Lainnya. Dan 
dari kata itu pula terdapat perkataan, i^;, 

"ditabuhkannya kapal dengan memasang Sau/t 
(jangkar, At-MirsoQt) yang dilemparkan ke dalam 
taut, sehingga kapal itu tidak bisa berjalan/ 1 Dan, 
Ayyana MursGQha, maknanya “kapan sampainya” 
(Mata Munta/raaha)/ 1 

Rasyada 

Firman-Nya, &\ u Vi u jii 
jU)Ji Ftr'aun berkata: ri Aku tidak 

mengemukakan kepadamu, melainkan aku 
pandang baik; dan aku tidak menunjukkan 
kepadamu selain jalan yang benar". (Q.S. At- 
Mu'min [40]: 29) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa adalah petunjuk 

dan semua kebaikan* Lawan katanya adalah 
£ji r yakni “tersesat", atau "setiap kejelekan". 
Pengertian At-Ghayyu ini sama dengan Ai- 
Jahlu , Hanya saja Al-Jahlu menunjukkan arti 
yang bertautan dengan keyakinan, sedangkan 
At-G/ioyyu berkaitan dengan masalah perilaku, 
Karena itu dikatakan, hiiangnya kebodotian {At- 
Johtu) itu dengan ilmu, sedang hiiangnya At- 
Ghayyu dengan petunjuk. 11 

Adapun fey Orang yang berakal- 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
j*-.Adakah di antara kamu orang 
yang berakal? (Q.S. Huud [11]: 78) 

Firman-Nya,u ^ ji ^li^i IjJlI 

juAjJI jLJidl 3^1 ilLLi Li ^ diil jl ji UjLkt juju 

(Q.S. Huud [11]: 87) Maka, Ar-Rasyiid: tidak 
menyuruh seisin sesuatu yang dia ketahui dengan 


l.fokf, Jilid B ju£9 him. 126; Shahih Ai-Bukhari, jilid 3 him. 146. 
2 ShahihAf-Bnkbori,] Hid 3 Mm. 222. 

3. Tafsir Af-Margghi, jilid 1 juz 3 him. 29, 34. 


jelas kebaikan dan kebenarannya. 11 Dan yang 
dimaksud adalah Nabi Syu'aib a.s. 

Sedang ili>: Pemimpin* Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, jj»i^ 
: ...dan barangsiapa yang disesatkannya, 
maka kamu tidak akan mendapatkan seorangpun 
pemimpin yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 17) 

Rashada (j^j) -Al-Mirshaad (jlpjil) 

Firman-Nya, ij: Sesungguhnya 

Tuhanmu benar-benar mengawasi, (Q,$, Al-Fajr 
[89]: 14) 

Keterangan 

LabU-mirshaad: ifaihit-mashUr (kepada- 
Nya tempat kembali). 2) At-Mirshaad adalah 
tempat untuk memonitor (mengawasi), Ar-Rashdu 
berasal dari jyk\ Artinya mengawasinya 

untuk melihat man a perbuatan yang baik dan 
yang buruk. Atau bisa puta diartikan “seorang 
penjaga yang mengawasi sesuatu yang ditakuti”.^ 
Berikut makna Roshada dan Mirshaad di 
sejumlah ayat: 

1) Ai-tAtrshaad yang terdapat dalam surat An- 

Naba'ayat 21: adalah tempat 

penampungan orang-orang yang berhak 
menghuninya dengan aneka ragam siksaan 
yang siap ditimpakan kepada mereka/ 1 

2) Morshadu yang tertera di dalam surat At- 

Taubah ayat 5 ialah tempat 

mengintai musuh. Dikatakan: 

"Saya mengintai si fulan," 51 Arti "mengintai” 
bagi kata roshada, tertera pula di dalam surat 
Al-Jin ayat9yang berbunyi, 

: ..-Tetapi sekarang barangsiapa yang 
(mencoba) mendengar-dengarkan seperti 
itu tentu akan menjumpai panah api yang 
mengintai untuk membakarnya . (Q.S. Al-Jin 
[72]: 9) 

3) Ai-trshaad yang tertera di dalam surat At- 

Taubah ayat 107 ibi ^ 

j^) maknanya adalah menanti dan menunggu 

1. ibid, jilid 4 juz 12 him. 72- 

2- Shabih Al-Bufthari, |ilid 3 him. 225. 

3- Tafstr Al-Marpghi' |Hid 10 juz 30 him. 143; Af-Kasysyaaf, jur 4 him. 
251. 

4. jilid lOjuz 30 him.10. 

5. Ibid, jilid 4 10 him. 57. 
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dengan sikappermusuhan. Orang mengatakan, 
saya duduk dan menunggu-nunggu 
kapan dia lewat , 11 

Radha’a (^ 3 ) 

Dikatakan, £* 3 * ^ (ibu yang 

menyusui).* 1 2 3 4 Di dalam surat Al-Hajj [22] ayat 2 
dijelaskan bahwa Al-Murdhi'ah; wanita yang 
sedang dalam keadaan menyusui; misalnya, 14 * 3)3 
ii jj: Dan Kami ilhamkan kepada 
?bu Musa; sc/sukooldb dia ...” (Q.S. Al-Qashash 
[28]: 7); dan terkadang diungkapkan dengan 
Ai-Waolidaat , misalnya, ^^1 
^UjJi ^ J sy CA uU**"Para ibu hendaklah 
menyusukan anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
pertyusuannya.”(Q.$. Al-Baqarah [2]: 233) 

Sedangkan Al-Murdhi” adalah wanita 
yang di antara pekerjaannya ialah menyusui ^ 
sekalipun dia tidak sedang menyusui, Misalnya, 
-uk ^> 3 : Dan Kami cegah Musa 
dan menyusu kepada perempuan-perempuan 
yon$ mau menyusuH nya) sebetum itu. (Q.S. Ab 
Qashsash [28]: 12 ); dan, ^ w ibu- 
ibumu yang menyusukan komu. (Q.S. An-Nisa’ 
[4]: 23) 

Radhaa (U*3) - Ridhwaanun 

Dikatakan, 3 3* 1 Uj 

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa keridaan 
seorang hamba dari Allah adalah hendaklah 
tidak membenci terhadap keputusan-Nya yang 
telah berjalan. Dan keridhaan Allah dari seorang 
hamba ialah hendaklah ia melihat-Nya dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan mencegah 
larangan-Nya. 4J 

Artinya rida mencakup dua hal: pertama, 
tidak membenci terhadap keputusan Allah yang 
telah berjalan, misalnya bunyi ayat, u 1^3 3 # 313 
ii)i Jikalau mereka sungguh-sungguh 
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan rasul- 
Nya kepada mereka.... (Q.S. AMaubah [9]: 59) 
Baca Qana*Qh y H^bbun. 


1. Ibid, jilid 4 ju 2 10 him. 23 

2. Ibid, him. 202. 

3. Tofsir Al-Maroghi , jilid 6 ju 2 17 him. $4. 

4. Af-R*hib,Op. Or., him. 202. 


Kedua, melaksanakan perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya sebagai wujud 
keikhlasannya dalam beragama, tidak melihat 
manusianya yang menyampaikan kebenaran. 
Baca Ikblash. 

Dan di antara wujud rida yang lain 
dinyatakan, i aIji 10^*41 ^.413 

(Q.S. At-Taubah [9]: 100) Yakni, Radhiyaliaahu 
{ anhum maknanya Allah menerima ketaatan 
mereka, dan Radbau 'Anhu maknanya mereka rida 
atas kenikmatan-kenikmatan duniawi maupun 
agama yang telah Allah anugerahkan kepada 
mereka . 11 Sehingga perbuatannya baik yang 
tumbuh dari perkataan maupun sepak terjangnya 
selalu dalam rida-Nya, yang disebut dengan 
Radhiyyan . (Q.S. Maryam [19]: 6 ) ?] Di samping 
qanaah , ikhlas, maka kata taqwa juga menjadi 
syarat tumbuhnya rida Allah: 4^ <1* (Q.S. 

Ali ‘Imraan [3]: 15); dan itu semua dimilikf oleh 
agama Islam, agama yang dibawa Muhammad 
saw., selaku agama yang diridai, fa* 3 ft 33^1 
^uyi 4 ^ wrt i < > 33 I'ujiij: ...pada hari ini 

telah Ku-sempurnakan untukmu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu.... 
(Q.S. AbMaa-idah [5]: 3) 

Rathbun (ZJoj) 

Ar-Rathbu artinya basah, lawannya yaabis 
(kering ). 11 

Ru’ban (Ui)) 

Firman-Nya, ^jji uyi Jj m 

akan Kami masukkan ke 
dalam hati orang-orang kafir rasa takutdisebabkan 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan 
tentang itu. (Q.S. Ali 'Imraan [3]: 151) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Ra’bu ialah terbebas 
dari cengkraman ketakutan. Dikatakan, 44 ^ 44*3 
(saya takut kepadanya ). 41 Begitu juga 
hrman-Nya, 1 * 5 , 44 ^ 3 : ...dan tentulah (hati) 


1. Ibid, jilid 4 jtiz 11 him. 10. 

2 TafetrAbMoragbi, jilid 6 ju* 16 him. 33. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, him. 202. 

A. Ibid , him. 203. 
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kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap 
mereka. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 18) 

Ar-Ra’du 

Firman-Nya,^^ UctLj 

JUDia-lah Tuhan yang memperlihatkan 
kilat kepadamu untuk menimbulkan ketakutan 
dan harapan, dan Dia mengadakan awan 
mendung, (Q.S. Ar-Ra’d [13]: 12) 

Keterangan 

Ar-Ra’du adalah suara yang terdengar dari 
celah-celah awan (guruh). Menurut ilmu fisika, 
kilat terjadi karena berdekatannya dua awan yang 
berlainan arus listrik, sehingga kecenderungan 
masing*masing untuk mendekat lebih dahsyat 
daripada kekuatan udara yang memisahkan 
keduanya. Maka, masing-masing saling menyerbu 
dengan cahaya yang sangat terang dan suara 
yang sangat keras. Cahaya itu adaiah kilat, suara 
itu adalah guruh yang terjadi akibat benturannya 
udara-udara kecil yang dikeluarkan oleh listrik 
kilat yang ada di depannya. 11 

Ra'ay (Ju) -Ar-Ri'aa’u (iLtjJI) 

Firman-Nya, ^ v Liiii: ... 

Kedua wanita itu menjawab; “Kami tidak dapat 
meminumkan (ternakkami)sebelumpengembala- 
pen$embatG itu memulangkan (ternaknya).... 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 23) cerita tentang dua 
orang wanita (anak Nabi Syu’aib a.s.) 

Keterangan 

Ar-RVa* ialah bentuk jamak dari 

raa'in, “penggembalaV J Di dalam surat Ai- 
Mu'minuun [23] ayat 8 dijelaskan bahwa ;>jji 
artinya pemeliharaan. Sedangkan jtyi ialah orang 
yang berkuasa atas sesuatu untuk memelihara 
dan memperbaiktnya,^ Sedangkan jyi: Rumput- 
rumputan, Sebagaimana firman-Nya, 
jjii: dan yang menumbuhkan rumput-rumputan. 
(Q.S. Al-A'laa [87]: 4) 

Raa’inan (lit 13) 

Raa'inan adalah bahasa yang dipergunakan 
oleh orang*orang Vahudi yang artinya mencela 


(sabba). Demikian yang diriwayatkan di dalam 
Kitab Moa'jfun-Nubuwwah yang bersumber dari 
Ibnu ‘Abbas. t] Baca Nazhara (Unzhurna). 

Raghiba (443) 

Firman-Nya, ^ 1 * 4 ^ V*: ...dan 

tidak patut (pula) bagi mereka mendntaj diri 
mereka sendiri dari pada mencintai diri Rasul.... 
(Q*S. At-Taubah [9]: 120) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asat ArRa^hbah ialah 
keleluasaan pada sesuatu. Dikatakan, Jtj, 
yakni sesuatu itu luas (ittosa'o) dan haudhun 
raghiibun (telaga yang luas), dan 
(si fulanyang luas lambungnya) dan, 

(kuda itu lebar langkahnya). z] 

Selanjutnya apabila dikatakan Ra$hiba Fiihi 
maksudnya menghendaki makna cinta kepadanya 
(Af-H/rsbu 'Mathi). Dan apabila dikatakan 
Raghiba *Anhu, dimaksudkan dengan Az-Zuhdu 
Fiihi, “tidak tertarik terhadap apa yang ada 
padanya", sebagaimana firman-Nya, 

(Q.S. Maryam [19]: 46); begitu juga 
firman-Nya: 4. ^ ^ yj ^ (Q« S* 

Al-Baqarah [2]: 130) 

Sedangkan : Orang-orang yang 

berharap. Yakni, mereka benar-benar rida dengan 
apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada 
mereka, dan berkata: “Cukuptah Allah bagi kami, 
Allah akan memberikan kepada kami sebahagian 
dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya. 
(Q.5. At-Taubah [9]: 59) 

Raghada 

Firman-Nya, 0 * 4ijj 

...rezekinya datang kepadanya metimpah ruah 
dari segenap tempat,,.. (&$. An-Nahl [16]: 112) 

Keterangan 

Ar-Ra$hdu ialah sejahtera, tidak ada 
kesusahan di dalamnya, atau bisa diartikan 
sebagai longgar. Dikatakan, ^ iij, 

“Sejahtera kehidupan suatu kaum*\ Artinya 
rezeki mereka longgar dan banyak. Dikatakan 
pula, artinya mereka hidup subur dan 


1. Tafsir Al-Mamghi, jihd 5 ju?13 him. 30. 
2 M* H jilid7jgz 20 him. 47 
3. ibid, |ilkd 6jui IS him. 4. 
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dalam kehidupan sejahtera* 11 Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, 

UiLi: dan makanlah makanan-makanannya yang 
bonyok lagi baik di mana saja yang kamu sukai.„, 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 35,58) 

Raghama (^) 

Firman-Nya, ^ jji jjii« ij*3 

ijO£: Barangsiapa berhijrah di jalan AUah, 
niscaya mereka mendapati di bumi ini tempat 
hijrah yang luas dan rezeki yang banyak..,, (Q.S, 
An-Nisa' [4]: 100) 

Keterangan 

Ar-Raghoam adalah tanah yang tipis (at* 
turaabur roqiiq). Dan iiji yakni si 

fulan dalam keadaan tunduk dan yang lainnya 
merendahkannya. 2 ! Adapun uti>i yang tertera 
pada ayat di atas adalah tempat berhijrah dan 
tempat tinggal ketika seseorang mendapatkan 
kebaikan dan kelapangan, sehingga orang-orang 
yang lemah merasa tenang kepadanya, 3J 

Rufaatan (ljUj) 

Firman-Nya, Lbi uikf lii'i i^JUj 
Dan mereka berkata: "Apakah bila 
kami telah menjadi tutang belulang dan benda- 
bendo yang hancur, apa benar-benarkah Kami 
akan dibangkitkan kembali sebagai mahluk yang 
barn?". (Q.S. AHsra'[17]: 49) 

Keterangan 

Ar-Rufaat: Barang yang terpecah dan 
hancur dari tiap-tiap sesuatu/ ] Dan dikatakan: 
(memecahkan), 53 

Ar-Rafatsu 

Firman-Nya, ^ Vj iij 

.♦ T maka tidak boleh ra/dts, berbuat fasik dan 
berbantah-batahan di dalam masa mengerjakan 
hajL,.. (Q + S + Al-Baqarah [2]: 197) 

Keterangan 

Rafatsu , artinya mengeluarkan perkataan 
yang menimbulkan birahi yang tidak senonoh 


1. Tafsir At-Maraghi, jilid I jiij 1 him. S5-B6. 

2. Mu'jpm Mufradat Alfoazhil Qur'an, him. 2QJ, 

3. Tafcir Ai-Moragbi, jilid 2jii7 Shinn. 131- 

4. ibid, |Uid 5 juz 15 him. 54 

5. Mu'jam Mufradat Alfvrhif Qur’an, him. 204. 


atau bersetubuh. Lalu dijadikan kinayah dart 
j\ma* (bersetubuh), T] Misalnya, 

ji iiijji: Dihalalkan bagi kamu pada malam 
hari puasa bercampur dengan istri-istri kamu.,.. 
(Q.S, Al-Baqarah [2]: 187) 

Ar-Rifdu 

Firman-Nya, ijijii o^ji >i: ,.,laknat ttu 
seburuk pemberian yang diberikan, (Q,S. Hud 
[11]: 99) Baca: WQrQdQiAi'Wirdu'AbMamuudi). 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Rifdu adalah 
pertolongan dan pemberian {Al-Ma'uunah wai- 
4 Athiyyah). Dan Ar-Rifdu adalah kata masdar, dan 
iijii adalah wadah yang dijadikan sebagai tempat 
makanan dan karenanya ditafsirkan dengan gelas 
besar (Af-Qpdah), 1 2] 3 4 5 

Ar-Rifdu (ra* memakai kasrah): pemberian 
dan bantuan* Orang berkata: 
memberinya bantuan dan pemberian, Sedang 
ijijitp artinya barang yang diberikam 31 

Rafrafun (wijij) 

Firman-Nya, ^ jr& ji Mereka 

bertelekan pada bantal-bantal yang hijau. (Q.S. 
Ar-Rahman [55]: 76) 

Keterangan 

Ar-Rafrof adalah kertas-kertas yang ber- 
tebaran, Lalu dibentuk sebagai pakaian yang 
mirip dengan pakaian olah raga/ ] 

Rafa’a (£*3) - Marfuu’ah 

Firman-Nya, 3 >Lji f&ji --.Kami 

angkatkan gunung (Tursina) di atasmu.., (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 63) 

Keterangan 

Dikatakan: ^ii ^ berarti qobilahu 

(menerimanya). Dan, pSU ji ji berarti 
syakaohu (mengadukannya).- 1 Sedangkan 

1. ibid, him. 205' Ibnu Manzhurmenelaskan hahwa ar-rofats adalah 
pi-jima' dan lainnya yang berkattan dengan inarm istri. Sfdangkan a&alrrya 
perkataan keji. Ar-rafats juga berarti keji dalam perkataannya. Ada pula 
yang mengatakan bahyva ar-rafats adalah kalimal yang mencakup untuk 
tiap-tiap yang dimaksudkan hubungan antara suami dan istri. lisaonui 
'Araab, jilid 2 him ISAmaddah ij, 

2. ibid. him. 205. 

3. AhMaraghij Op. Ot- x jilid 4 ju? 12 him. 78; Af-ra/diit-marfuad'. of- 
'uvnurmtfiin (pertolongan kepada yang ti?rtentu|. Dan rafadtuhu berarti 
a'antuhu (aku membanturtya). Shahih Ai-Bukbari, jilid l him. 146 

4. Ar-Raghib, Qp- Cjff., him. 204. 

5. Mu'iam Ai-wasiith, juj 1 bab ra r him. 360; Gamas Ai-Muhiith, jilid 
2 bab fa' him. 367. 
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Meninggikan. Lawan dari yang artinya 

merendahkan, sebagaimana firman-Nya, 
lii|> (kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain), (Q.S. Al- 
Waaqi’ah [56]: 3) 

Adapun Rafa'a Abawaihi sebagaimana yang 
tertera di dalam surat yusuf ayat 100 ( 

ialah menaikkan ibu-bapaknya, 1J 
Sedang An Turfa’a yang tertera di dalam 
surat An-Nuur ayat 36 cJ\ Aili jii) 

maksudnya untuk diagungkan dan dibersihkan 
dari segala najis dan dari perkataan yang tidak 
berguna. 21 

Marfuu 'ah yang terteradi dalam surat 'Abasa 
ayat 14 ialah tinggi martabatnya 

( 1 2 3 4 5 6 7 aaliyatul qadri)} ] Rafa’aS'SQmQ' yang tertera 
di dalam surat Al-Ghaasyiyah ayat 18 jjj 

lii}) ialah memegang atau meninggikan apa-apa 
yang ada di atas kita, seperti matahari, bulan, 
dan bin tang. 41 

Menurut Ar-Raghib makna rafa’Q yang 
tertera di dalam surat An-Nisa’ ayat 158 

<bi) maksudnya mengangkatnya ke langit, 
yakni, memuliakannya. 51 Selanjutnya, beliau 
(ArRaghib) 61 menjelaskan bahwa makna-makna 
yang ada pada kata rafa’a adalah bervariasi, 
adakalanya tentang “bangunan” apabila ia 
dibangun untuk jangka panjang seperti firman- 
Nya: ^ (Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 127); dan adakalanya tentang “kedudukan”, 
“pangkat” karena mulianya, misalnya firman- 
Nya, (Q.S. Alam Nashrah [94]: 4) 

Rafo’na (aka dzikrak pada ayat tersebut 
maksudnya “menunjukkan nama Nabi Muhammad 
saw. di sini ialah meninggikan derajat dan 
mengikutkan namanya dengan nama dalam 
kalimat syahadat, Qsyhoduallah ilaho Ulaliah 
wa asyhadu anna Muhommod rasulullob”, 
menjadikan taat kepada nabi Muhammad 
termasuk taat juga kepada Allah dan lainnya/ J 
A. Hassan menafsirkan, maksudnya bukan- 
kah pada permulaandada kamu sempit, bebanmu 

1. Tofor Ai-Maroghi, jilid 5 juz 13 him. 41. 

2. fold, jilid 6juz IK him. 109. 

3. Ibid, jilid lOjuz 30 him. 41 

4. ibid, jilid 10 jo 2 30 him. 135. 

5. Ar-Raghib, Dp. Of., him. 20S. 

6. Mv'jam Mufrodat Affoaibit Qur an, him. 206. 

7. Depag, Af-Qur'on dan Terjemohrryo, eatatan kaki no. 1S86, him. 
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berat, namamu rendah, lalu kami hilangkan 
semua itu dengan kemajuan dan tersiarnya 
Islam. 11 

Rafaqa (J&) - Murtafaqan (lii^i) 

Firman-Nya, & diijii j* ^ jjidi 

...mereka duduk sambil bersandar di atas 
dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang 
sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah. 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 31) 

Keterangan 

Murtafaqan artinya tempat bersandar 
Orang mengatakan: jSiiciU, “Si fulan tidur 

dengan bersandar pada siku tangannya’\ 2J Dan, 
al-mirfaq adalah sesuatu yang berguna dan 
bermanfaat . 2] Dan kata murtafaqah juga menyifati 
sesuatu yang menyakitkan dan kondisinya buruk, 
misalnya tempat penghuni neraka dinyatakan 
dengan, t ^b 

...mereka diberi minum dengan air seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan muka, 
Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 
29) 

Raqaba (^ij) 

Firman-Nya, 

iii: Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikm), 
padahal jika mereka memeroleh kemenangan 
terhadap kamu, mereka tidak memelihara 
hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak 
(pula mengtndahkan) perjanjian. (Q.S. AMaubah 

[9]: 8) 

Keterangan 

Raqabasy-syai* dalam ayat tersebut mak¬ 
sudnya memelihara dan menjaga sesuatu, karena 
orang yang takut itu mengawasi dan menanti 
siksaan. Dikatakan, “si fulan 

tidak memperhatikan siksaan*Nya, sehingga dia 
ditenggelamkan di dalam perbuatan maksiat. 41 

Sedangkan Wa lam tarqub lii yang tertera 
di dalam firman-Nya ^\ ^ 

1. A Hassan, Op. Of., catatan kaki no 4432, him. 1216 

2. Tafsir Ai-Mcifogfa, jilkj $ juz 15 him. 140. 

3. Ibid, jilid 5 juz IS him. 124. 

4. ib>d jilid 4 juz 10 him. 61. 




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 



jisijLj (Q.S, Thaaha [20]: 94) maksudnya, 
dan kamu tidak menghiraukan perkataanku. 11 

Yataraqqabu yang tertera di dalam surat 
Al-Qashash ayat 18 

ialah menunggu penganiayan yang akan 
diterima. 1 2] 3 4 5 6 

Yataraqqabu yang tertera df dalam surat Al- 
Qashash ayat 21(44^^^^) ialah menoleh 
ke kanan dan ke kiri/J 

Raqada (jSj) ~ Ruquudan 

Firman-Nya, Dan kamu 

mengira mereka itu bangun padahat mereka 
tidur. (Q,S. Al-Kahfi [18]: 18) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar*Ruqaad ialah tempat 
yang nyaman untuk tidur sebentar* Dikatakan, *4, 
dan jamaknya ialah Ar-Ruquud (i^i). 
Adapun wa hum ruquudun dalam ayat tersebut 
hanyalah menyifati mereka dengan ruquud yang 
disertai dengan banyaknya waktu tidur mereka, 
sebagai penjelasan tentang kondisi kematian itu 
sendiri, dan itulah yang mereka yakini bahwa 
mereka dalam keadaan mati maka tidur dalam 
keadaan sebentar itulah berdampingan dengan 
kematian/ 1 

Adapun li>: Tempat tidur (kubur). Yakni, 
cepatnya, seakan-akan tidur singkatnya telah 
hilang/i Sebagaimana firman-Nya, U%u i>hi 
liiMereka berkata: “Aduhai celakalah 
kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?" (Q.S, Al-lsra* [17]: 
52) 

Raqqa (&) 

Firman-Nya, Pada lembaranyang 

terbuka. (Q,S + Ath-Thuur [52]: 3) 

Keterangan 

Raqqa Mansyuur di dalam ayat tersebut 
maknanya shahiifah (lembaran yang terbuka). 6J 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 


1. JWcf, jilid 6 Juz 16 him. 142. 

2. to/rf p jilid7juz 20hlm. 42. 

3. fWtf, jilid 7 juz 20hlm.47. 

4. Ar-Raghib, Op. Or T him. 206; l-ihat juga r Fa/sfr ai-Maraght, jHid S 
ju? 15 Nm. 124. 

5. lin'd, him. 207. 

6. Mito AS-Buktrari, jilid 3 him. 195. 


dengan difathahkan dan dikasrahkan ra’-nya, 
berarti <ui iu£ ^ jo* (penjilidan kertas yang 
di dalamnya terdapat catatan). Abu ‘Ubaidah 
mengatakan: iyi adalah yakni "kertas", 
"daun". Ar-Razi menjelaskan bahwa ar-raqqu 
dengan difathahkan, berarti sesuatu yang 
padanya digunakan sebagai tempat menulis (mo 
yuktabu fihi), yakni jildun raqiiqun, lembaran- 
lembaran kertas yang telah dijilid. 1J 

ftaaqin (^13) - At-Taraaqiya (JJjill) 

Firman-Nya, gtfJi Sekali* 

kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah 
(mendesak) sampai ke kerongkongan . (Q.S. At* 
Qiyaamah [75]: 26) 

Keterangan 

Yakni, keadaan orang yang dalam sakratul 
maut Dan Allah menggambarkan keadaan 
mereka, sebagaimana firman-Nya, 

Sekc/j-kaii jangan, apabila nafas seseorang 
telah mendesak sampai ke kerongkongan, dan 
dikatakan kepadanya: 4t Siapakah yang depot 
menyembuhkanV\ Dan dia yakin bahwasanya 
itulah waktu perpisahan (dengan duniaf Dan 
bertaut betis kiri dengan betis kanan . Kepada 
Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. Dan ia 
tidak mau membenarkan rasut dan tidak mau 
mengerjakan salat Tetapi ia mendustakan rasul 
dan berpaling dari kebenaran. Kemudian ia 
pergi kepada ahiinya dengan berlagak sombong , 
Kecelakoan bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaantah bagimu. Kemudian kecetakaantah 
bagimu dan kecelakaantah bagimu. (Q,S. Al- 
Qiyaamah [75]: 26-35) 

At-Taraaqiy maksudnya tulang-tulang 
yang berada di sebelah kanan dan kiri dari 
kerongkongan mufradnya tarquwah. 2] 

Adapun firman-Nya, 

j u^: Atau apakah bagi mereka 

kerajaan langit dan bumi dan yang ada di antara 
keduanya?, (jika ada), maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit). (Q.5. Shaad 
[38]: 10) 


1, Mufctaawst} Shihhcah. him. 717, mvtfdah, Shpfwatut-Tafasir, 
jilid 5 him. 262. 

2. Tafoir Al-Maraghi/jiM lOjuz 2^ him, 155. 
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ImamAL-Maraghi menjelaskan bahwa ijiijUi: 
Maka hendaklah mereka menaiki asbat>(sebab- 
sebab), Maksudnya, tangga-tangga, dan jalan 
yang dapat menguasai singgasana* Demikianlah 
kata Mujahid dan Qatadah* Dengan pengertian 
seperti ini Zubair berkata: 

^jJ^dJuLLLlI iliLi 

“Baranssiopa takut kepada sebab-sebab 
maut, maka dia akan ditimpa otetwya. 
Sekalipan dia naik menempuh jatan-jatan 
di lon$it dengan sebuQh tangga / 1 
Sedang man raaqm yang tertera di dalam 
bunyi ayat, 4< dandikatakan (kepadanya): 

siapakah yang dapat menyembuhkan” (Q*S* 
AL-Qjyaamah [75]: 27), yakni siapakah yang 
menyembuhkan dan menyelamatkankeadaannya, 
seperti halnya orang yang menyembuhkan orang 
yang kena sengatan binatang dan sakit, dengan 
perkataan yang dipersiapkan untuk itu* Dan yang 
dimaksud di sini ialah tabib yang menyembuhkan 
dengan ucapan dan perbuatan , 21 

Raqama (pij) - Marquumun 

Firman-Nya, 

lijui; Atau kamu mengira bahwa orang- 
orang yang mendiami gua dan yang mempunyai 
raqim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan kami yang mengherankan? (Q.S* AL- 
Kahfi [18]: 9) 

Keterangan 

Sebagian ahU tafsir mengartikan ^ i, 
dengan “nama anjing”, dan sebagian Lain 
mengartikan “batu bersuratV 1 

AL-Maraghi menjelaskan bahwa Ar-Raqim: 
batu bertulis, di mana namamama Ashhaabub 
Kabfi dicantumkan* Jadi, seperti batu-batu 
bertulis di Mesir yang menceritakan tentang 
sejarah kejadian dan biografi para pembesar / 1 
Adapun Morquum yang tertera di dalam 
surat AL-Muthaffifiin ayat 9 dan 20 4>us): 

Kitab yang tertufrs. Diambil dari kata 
Artinya membuat tanda di dalamnya, Tanda 

]. Ib*d, |ilid 3 j Li? 24 him. 70. 

2. totf.jilid lOjuz 29hrm. 153 

3- Depag, ALQvr bn Can Terjemafinya, catatan kaki no. ®72 him. 444, 
Ar-raqffm: dJ-hruh(papan)- Lihat r Sbahih Al-Bukhari, jitid 3 him 157. 

4- Tafsir AtMaraghi, jilid 3 juz 15 him. 121. 


Cotaamah) disebut juga raqnm * 11 Dan ar-raqum 
maknanya at-tauh (papan, Lempengan) adalah 
Lughat Romawi, 2] 

Rakaba ( 4 ^) 

Firman-Nya, LLi&u: Sesungguhnya 
kamu melalui tingat demi tingkat* (Q*$. AL- 
Insyiqaaq [84]: 19) 

Keterangan 

ia-tarkabunna maknanya benar-benar 
akan mengalami / 1 Sedangkan Mutaraakiban yang 
tertera di dalam firman-Nya,^ 

(Q*S* Al-An'aam [ 6 ]: 99) maksudnya 
ialah sebagiannya berada di atas sebagian yang 
Lain / 1 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal kata Ar- 
Rukuub ialah keberadaan seseorang (Af-/nsoan) 
di atas punggung hewan* Dan terkadang dipakai 
pada perahu (yang berarti naik di atas perahu)/ ] 
Misalnya firman-Nya, 

Hal anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan 
janganlah kamu berada bersama orang-orang 
yang kafir. (Q,5* Huud [11]: 42) 

Rukbu , flufcbaanun, dan Rukuub adalah kata 
jamak dari Ar-Raak\b yang artinya, pengendara, 
yakni kafilahnya* 6 J Sebagaimanafirman-Nya, m ^\l\ 
itkSLw* SjjulHj ^43 LjjjJi (Yaitu di 

hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang 
dekat dan mereka berada di pinggir Lembah yang 
jauh dan kafUah itu berada di bawah kamu* (Q.S. 
AL-Anfal [ 8 ]: 42); dan firman-Nya, 

Jika kamu dalam keadaan takut maka 
salatlah sambil berjalan atau berkendaraan , 
(Q.S* AL-Baqarah [2]: 239) 

Rakada (j^j) 

Firman-Nya, 

Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan 
angin, maka jadilah kapal-kapal itu berhenti di 
permukaan laut* (Q*S* Asy-Syuura [42]: 33) 
Keterangan 

Imam Ash-Shabimi menjelaskan bahwa 
Rawaakidu adalah tsawaabatun saakinatun la 

1. toj'^jilidlQju; 30him.74. 

2. Af-Barban fii Vtuumit Qur'an, juz 1 him. 2flS. 

3. TafsirAt-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 93- 

4. ibid, jilid 3 juz 7 him 196 

5- Mu'jQm MufradatAifijQzhilQur'an, him. 207- 

6. ihUhlm.207. 
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tasi/ru, yakni tak bergerak, berhenti dan diam 
tak berjalan, Berasal dari aii bila air itu 
diam, tidak mengalir, 1 2 3 4 ! 

Rakaza ()£j) - Rikzan ()£>) 

Firman-Nya, 

Adakah kamu melihat seorangpun dari mereka 
atau kamu dengar suara mereka yang samar- 
samarl (Q,S. Maryam [19]: 98) 

Keterangan 

Rikzan: suara lembut (sfoautuf khapy}^ 
Rakasa (^ 3 ) 

Firman-Nya, u iliiji ,,.padahal 
Allah membatikkan mereka kepada kekafiran, 
disebabkan oleh usaha mereka sendiri,.,, (Q,S. 
An-Nisa 1 [4]: 88 ) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah wazan yakni “mengembalikan 

sesuatu dalam keadaan berbalik kepalanya, 
jika ia mempunyai kepala”, atau “perubahan 
dari sesuatu keadaan yang lebih hina dari 
padanya”, seperti perubahan makanan (yang 
diproses di dalam perut) kemudian menjadi tahi. 
Vang dimaksud di sini, ialah perubahan yang 
semula baik berbalik menjadi mengkhianati, dan 
berbalik memerangi setelah memperlihatkan 
pertolongannya kepada kaum Muslim , 31 

Rakadha 

Firman-Nya, ii>ij >s;i: 

(Allah berfirman): “Hantomkanlah kakimu; inilah 
air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum, 
[Q.S. Shaad [38]: 42) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa jaiy 
ialah “pukulkanlah kakimu pada tanahV 1 
Pada surat Al-Anbiyaa' ayat 12 
^ ii) Luu), beliau menjelaskan bahwa 
Ar-ftrtdhu: lari. Dikatakan: 


1. SfiofY/aatot-Tafoositr. jilid 3 hhn. 142. 

2. Tafsir Ai'Maraghi, jilid 6 jur 16 him. 86; Mutant MvfradQt Alfaazhit 
Q w'on t him, 207, 

3. Ibid, jilid 2 ju? 5 him. 113, lihat juga, Mu)am Mufradat Atfaazhit 
Qur'an, him. 203. 

4. tbid, jilid 3 ju; 23 him. 123; Mu'jam Mufradpt Aifaazbii Qtrrfr/i, 
him. 206. 


lelaki tersebut telah memayahkan kuda dengan 
kedua kakinya. Dan dikatakan pula >>^1 
kuda melompat Berakar dari kata ini muncul 
kalimat: urkudh bi-rijtika, melompatlah dengan 
kakimu , 31 

Raka'a (££ 3 ) 

FirmamNya, ,,,maka 

ia meminta am pun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sajud dan bertaubat, {&$. Shaad 
[38]: 24) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa M 3 , 
yang dimaksud ialah orang-orang yang bersujud, 
Memang kadang-kadang sujud diungkapkan 
dengan kata-kata ruku\ Demikian sebagaimana 
dikatakan oleh seorang penyair: 

\j£\j <^>3 

wuJk ^A 4 JJI dlj J) 

“Make die menyun$kur mjahnya seraya 

bersujud, dan bertaubat kepada Allah atas 

segala dosanya"^ 

Di dalam surat Ali ‘Imraan ayat 43 
jMyi & Ar-Ruku* ialah 

membungkukkan badan. Yang dimaksud di sini 
ialah kata kiasan yang menunjukkan perbuatan 
tersebut, yakni rendah diri dan khusyu 1 dalam 
beribadah , 31 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa Ar- 
Rukuu' adalah simpati (aMn/wnaa’) terkadang 
dipergunakan untuk tata cara khusus di dalam 
salat dan terkadang untuk arti tawadhdhu* 
(merendah diri), Adakalanya dalam hal ibadah 
dan adakalanya dalam hal selainnya/ ] 

Rakama (fSj) 

FirmamNya, iiL Idjj ^ gu^ ^ jiJi 

Tidakkah kamu melihat bahwa Allah 
mengarak awan, kemudian mengumpulkan antara 
(bagian-bagian) nya, kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih. (Q,S, An-Nuur [24]: 43) 

Keterangan 

Dikatakan, sahaabun markuum , yakni 
mutaraakim (awan yang bertumpuk-tumpuk, 


1. jilid6juf 17 him. 12. 

2. jilid&juz 23 him. 106. 

3. Jbiiijr, jilid 1 juz a him. 150. 

4. Mu'iam Mufrudat Aifaazhil Qur'an, him, 208- 
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bertimbun-timbun), Dan ialah bertumpuk- 
tumpuk, sebagiannya berada di atas sebagiannya 
yang Lain (moo yulqaa ba’dhahu *q(qq ba'dbrn). 11 

Kata ini tertera pula di dalam firman-Nya, 
Danmenjadikan 

(golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas 
sebagian yang Lain, LaLu semuanya ditumpukkan- 
Nya, (Q.S. AL-AnfaaL [8]: 37) 

Rakana 

Firman-Nya,!^ ^Jj ^ ^ 

bui: Dan kaLau Kami tidak memperkuat (hati) 
mu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit 
kepada mereka. (Q.S.AMsraa' [17]: 74) 

Keterangan 

Ar-/Muunu i/asy-sycf ialah cenderung 
pada salah satu sudut dari sesuatu, LaLu dipinjam 
untuk arti kekuatan^ 1 

Firman-Nya,^ jj 1^ % 
jilJt (Q.S. Huud [11]: 113) maka, Rukunu itasy- 
yaV maksudnya bersandar kepada sesuatu. Dan 
rukunusy-syal' dimaksudkan dengan sisi sesuatu 
yang terkuat dan hal yang dijadikan kekuatan. 
Seperti, kerajaan, tentara, atau Lainnya^ 1 

Begitu pula yang tertera pula di datam 
firman-Nya, jLdi jj %: dan 

janganLah kamu cenderung kepada orang-orang 
yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api 
neraka.... (Q.S. Huud [11]: 113) 

Dan juga firman-Nya, 
jj: Luth berkata: “Seandainya aku ada 
mempunyai kekuatan (untuk menolongmu) atau 
kaLau aku dapat berlindung kepada fce/uarge yang 
kuot (tentu aku Lakukan)\ (Q.S. Huud [11]: 80) 

Ramaha 

Firman-Nya, 

binatang buruan yang mudah didapat oleh 
tangan dan tombakmu supaya AUah mengetahui 
orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak 
dapat meLihat-Nya. (Q.5. Al-Maa-idah [5]: 94) 


1 Ibid, him. 203; TofsirAl-Maroghi, jilidGjuz 13 him. 117. 
2- TvfsirAt-Maraght, |ilid 5 ju; IS him. 76. 

3, rtfjdjilid 4 juz 12 him 


Keterangan 

Dikatakan, j jj, yakni menusuk sesuatu 
dengannya (tombak, lembing). Dan iiiii 
(menyepak pada dadanya), yakni sebagai tasybiib 
(penyerupaan). 11 

Ramada (juj) - Rumaadun (SUj) 

Firman-Nya, ^ j ^yii ^iuii 

Amalan mereka seperti abu yang ditiup 
angin dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. Arti selengkapnya, berbunyi: Oran$- 
orang yang kafir kepada Tuhannyo amalan mereka 
seperti abu yong ditiup angin dengan keras pada 
suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak 
dapat mengamb/i manfaat sedikitpun dari apa 
telah mereka usabakan (di dunia). Yang demikian 
itu adalah kesesatan yang jauh. (Q.S. Ibrahim 
[14]: 18) 

Keterangan 

Dikatakan, :ij Jujij S-u j* Suj, Dan 
jdn, yakni menjadi abu. Dan disebutkan 
dengan kata ar-ramad (merupakan bagian dari 
makna) kebinasaan sebagaimana kata abu yang 
dinyatakan dengan ci-iiurnuud (reda, padam). 21 

Ramaza (jij) ~ Ramzun (jij) 

Firman-Nya, i&\ t jii isji j jiit ^ jii 
iiy; Berkata Zakaria: “Eerilah aku 
suatu tanda bahwa istriku telah mengandung". 
Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak 
dapat berkata-kata kepada manusia selama tiga 
hari kecuali dengan isyarot... (Q.S. Ali ‘Imraan 
[3]: 41) 

Keterangan 

Ar-fiamzuialahisyaratdengan tangan, kepala 
atau selain keduanya. Ar-Ramzu ini dikategorikan 
pula sebagai katam (pembicaraan) karena dapat 
memberikan pengertian, sebagaimana kata-kata, 
dan mampu menunjukkan apa yang ditunjukkan 
oleh si pembicara.’ 1 

Ramadan 

Firman-Nya, *t* d>li jjJi 

uiijijij jjyi (Beberapa hari yang 

1. Mu'jam Mufrodat AJftiazhil Qur'an, him. 209. 

2- Ibid, him. 209. 

3. Tafsit Af-Maeaghi/iiWd 1 juz 3 him 147; Mu'jam Mufradat Atfaazhit 
Qur'an, him. 209. 
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ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang 
di datamnya diturunkan (permulaan) AL Qur>an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan* 
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil), (Q.S, Al- 
Baqarah [2]: 185) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
berarti sangat panas {syiddatut-harri}. 
Dan ar-ramadhu adalah masdar dari ucapan anda: 

apabila terbakar (terkelupas) 
telapak kakinya disebabkan sangat panasnya. 
Dan syahrur-ramadhaan terambil dari 

apabila panas tenggorokannya karena 
sangat kehausan, 1] 

Ar-Ramiim 

Firman-Nya, 

Angin itu tidak membiarkan suatupun yang 
dilandanya, melainkan dijadikannya seperti 
serbuk (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 42) 

Keterangan 

Imam AsIvShabuni menjelaskan bahwa 
iiifi, ialah juji yang artinya sesuatu 

yang merusak kondisinya. Menurut Az-Zujaz, Ar* 
Ramiim t ialah “daun berlubang yang diremukkan 
seperti orang yang lemah kondisi tubuhnya” (A/- 
Waraqul-jaafihMutahthmun mitsiut-Hasyiimi). 
Dan friuit ftj, apabila diuji dengan kesusahan 
maka ia adalah rimmah t yakni seperti potongan 
tulang yang telah rapuh. 2J 

Ar-Ramiim juga berarti “hancur luluh”. 
Sebagaimana firman-Nya, jLi: ♦*. 

ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan 
tuang belulang, yang telah hancur luiuh ?” (Q.S* 
Yasin [36]: 78) Yakni, bagai pohon tali yang buruk 
dan benda-benda yang telah hancur 1] 

Rammaanu (o^j) 

Rammaam: Buah delima. Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya, Di dalam 

keduanya ada beberapa macam buah-buahan dan 
kurmaserta delirn. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 68) 

1. Ibnu Maruhur, Op. QU jilid 7 him. 160 r 162 maddah 

2. ShafwaQtut~TQfQQSHr r |ilid 3 him. 255, Imam Al-Bufchari morulas 

kjn bahwa ialah tumbuh-tumbuh an yang ada di bumi bila men- 

geng dan basah. Lihat r Sho/trh Ai-Bokhari, |ilid 3 him. 199. 

3- Tofiif Ai-Moraatii, |ilid 8 juz 23 him. 35 


Ramaa 

Firman-Nya> ujiji Dan orang- 
orang yang menuduh wanita yang baik-baik 
(berbuat zina). (Q.S. An-Nuur [24]: 4) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Yarmuuna (6^): Mereka menuduh berbuat zina. 
Asal kata ar-ramyu adalah ^ jUjU>iL JiiJi 
artinya melempar dengan batu ataubenda 
keras, Kemudian, arti kata tersebut dipinjam 
untuk menyatakan sebagai "tuduhan dengan 
lisan", karena perbuatan tersebut sama-sama 
berdampak menyakiti perasaan. Sebagaimana 
yang dikatakan oteh An-Nabighah: 

-XxJI jJjfcfi 1 jLUJl 

“Luka (yang dimuncuikan metatui) tisan 
sama (bahayanya) dengan iuka yang 
diiakakan ofeh tangan’\' ] 

Ar-Rahbah Ji) 

Firman-Nya^j £ ul; jUii J4* 

AUah berfirman: “Janganlah kamu 
menyembah dua tuhan; sesungguhnya Dia-lah 
Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah kepada- 
Ku saja kamu takut\ (Q.$. An-Nahl [16]: 51) 
Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, 3 ialah 
perasaan takut yang disertai dengan kegon- 
cangan. 21 Dan Ar-Rahbah yang tertera di dalam 
surat Al-Baqarah ayat 40 ^ ijijij 

Ojiijii ^tf}j), berarti takut dan segan tidak mau 
berbuat sembrono. 1] 

Di dalam surat Al-Anfaal ayat 60 
f H ^ :„i) maka Ahirhoob 

dan at-tarhhb, adalah melemparkan ke dalam 
ketakutan dan disertai dengan kegelisahan. 41 

Ar-Ruhban (^ 4^0 

Ar-Ruhbaan dan /fa/ibaniyya/i adalah para 
pendeta di kalangan Nasrani, mereka adalah 
yang tidak beristri, atau yang tidak bersuami dan 
mengurung diri dalam biara + 5] Ar-Ruhban tertera 

1. Ash-Shsbuni, TafsirAhkam Jilid 2 him. 55. 

2. Ar-R^ghib, Op. Cit, him. 209. 

3. TofsirAi‘tofarQghi r \\M ljuz 1 him. 99. 

4. fWd r jilid4juzl0hlm. 23. 

5. Oepag, Al-Mubin t Al-Qur'on dun Terjemahnya, cstatan kaki no. 
1461, him 905, CV Svifa-Scmarang. 
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di dalam firman-Nya, jLiyij jLsiii >. ^ 1) 

-lit -ft, i ^iLLfjif jijii: Sesungguhnya 
sebagian besar dari oran$-oran$ atim Yabudi 
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
(Q.S. At-Taubah [9]: 34) 

Rahatha (Jaij) 

Firman-Nya,^. jjy* W> j*iji fjiu ju 
<iji: Syu' aib menjawab: "Hai kaumku, 
apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu daripada Allah. (Q.S. Hud [11]: 92) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa kata 
!Ujji, uji dan ;^lii memiliki arti yang 

sama, yakni “sekelompok laki-laki saja". Lafaz- 
lafaz tersebut tidak memiliki bentuk mufradnya. 
Dalam surat Al-An’am ayat 128, disebutkan at- 
mi'syaaru, menurut Al-Laitsi, berarti setiap 
kelompok yang memiliki satu urusan yang sama.' 1 2 

Sedangkan firman-Nya, .Lij i-.li jSj 
j (Q.s. An-Naml [27]: 48) 
maka, -Li, menurut Imam Al-Mawardi bahwa 
ar-rabthu tidak mempunyai bentuk tunggal, dan 
71s 'atu Rah thin, mereka itu adalah Tsamud kaum 
Nabi Shaleh yang menyembelih unta betina, 
menurut Ibnu 'Abbas mereka itu adalah Zu’jiy, 
Za’im, Harmiy, Daar, Shawab, Ribab, Masthah 
dan Qidar, yang mereka itu bertempat tinggal di 
negeri Hijr, Syam. 

Rahaqa 

Firman-Nya, ii*j % uJu Sti && i*i: 

maka barangsiapa beriman kepada Tuhannya, 
maka ia tidak takut akan pengurangan pahala 
dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa 
dan kesatahan. (Q.S. Al-Jin [72]: 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, >vi lUj berarti perkara 
tersebut tertutup karena ada kekuatan. 21 Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa UAj yang tertera 
pada ayat di atas maksudnya iatah “kezaliman 
dan hal yang tidak disenangi yang meliputi orang 


1. toirf,jilid3juz Shim. 27. 

2. Ar-ft^ghib, Op. Cit., him. 210. 


yangdizalimi". Sedangkan rahaqa, di dalam surat 
Jin ayat 6, berarti takabburdansombong, berasal 
dari jiyii, yakni "dosa dan diliputi kehinaan’V 1 
Seperti tertera di dalam firman-Nya: : 

Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesaiohon. (Q.S. Al-Jin [72]: 6) 

Sedang an yurhiquha yang tertera di dalam 
surat Al-Kahfi ayat 80 (i)l£j ULib li 14 ^) 
berarti mereka berdua dibawal 1 
Firman-Nya, 

sjjji (Q.S. Yunus [10]: 26) Maka, Rahaqahu: 
meliputi dan mengatasinya, sehingga ia tertutup 
dan terhalang. Allah berfirman,lxJu v il>i>iif;)U 
!>jj. %: Musa berkata: “Janganlah 

kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 
janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku”. (Q.S. Al-Kahfi [18]; 
73) 3] 

Rahiinun (qh6) 

Firman-Nya, —s 14 &'• Tiap-tiap 

manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. 
(Q.S. Ath-Thuur [52]: 21) 

Keterangan 

Ar-Rahiin adalah Al-Mahbuus (,>j44i), 
“yang terikat”.' 11 Menurut Ibnu ‘Abbas, peng- 
huni neraka Jahannam terikat dengan amal 
perbuatannya (yang mengantarkan ke neraka 
jahannam), dan ahli surga pun terikat dengan 
amal perbuatannya yang mengantarkan ke surga 
agar mereka menikmati buah amalnya. S1 

fiabiinoh yang tertera di dalam surat Al- 
Mudatstsir ayat 38 u Js:) adalah 

tergadai dengan amalnya dan ditebus dengannya, 
mau diselamatkan atau mau dirusak. 61 Menurut 
Ar-Raghib, adalah dengan makna 
yakni yang menetapi (>;>')• Dan ada juga 
yang mengatakan dengan makna maf'uut yang 
berarti setiap jiwa ditetapkan balasan dari amal 
perbuatan yang telah dilakukannya.' 

1. Tafsir Al-MQrctQhi, jilid 10 1 uz 29 him. 97; At-Kasysyaaf, juz 4 him. 

167. 

2. Ibid, jilid 6 juz 16 him. 6. 

3 ibid, jilid 4 juz 11 him. 94; dsn, tartoqubo yang tertera dalam surat 
Abiss syat 41 ialah togfisycrdhir syiddotap {menuiupinya dengan rafhal). 
Lihat r Shahih AI-Buktwrh jilid 3 him. 222. 

A. Shafwantut-T&faasfir, jilid 3 him. 262 

6. Tafsir Af-Maroghi, jilid 9 juz 27 him. 24. 

6. ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 139, Ai-Kosysyaaf, juz 4 him. 166. 

7. Ar-ft^ghib,. Op. Cit., him. 210- 
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Makna flab/in dengan Laazim maksudnya 
amal seseorang sebagai penebus dirinya sebagai 
suatu kemestian yang harus dilakukan. Di sini 
tersirat pengertian bahwa seseorang dalam 
beramal terdorong oleh keterpaksaan dirinya 
sebagai ijui (seorang hamba), yang tidak ada 
lain dalam tugasnya selain menurut, menyerah 
segala bentuk perintah dan larangan, dengannya 
ia terselamat dan lepas dan pergadaian, Bila 
dimaksudkan demikian, maka seseorang sebagai 
salah satu makhluk dptaannya tidak jauh beda 
dengan keberadaan dptaan-dptaan lainnya, 
matahari, bulan, bintang, gunung misalnya yang 
hanya punya tugas pokok, yakni sujud, til 

j**3 ^IJukJI tiJLt ,_**•Ull JLoJIj 

tii ^i jhjiu fjA AJL&i kill S* Al-Hajj [22]: 

18)' 

Sebagai makhluk ciptaan-Nya, maka 
manusia diberikan sebuah takiif (aturan 
agama) yang secara umum konsepnya adalah 
menyembah^jA^Vj^yij^ii^Uj (Q.S. Adz- 
Ozariyaat [51]: 56) 

Kemudian, bekal dalam melakukan penyem- 
bahan Allah memberikan jalannya, di antaranya: 
1)muslim; 2) mukmin; 3) mukhlis; dan 4) mukhsin 

Rahwan 

Firman-Nya,^;^ Ji> i^ij jt^Ji >41^13* 
Dan dibiarkanlah laut itu tetap terbelah. 
Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan 
ditenggelamkan. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 24) 
Keterangan 

Rahwan: Tenang. Orang mengatakan: 
(penghidupan murah dan tenang). Dan dikatakan: 
j>*j iiJi “lakukaniah hat itu dengan 

santai”, Jadi rahwan f artinya “tenang tanpa 
bersusah payah\ Al-Quthami berkata ketika 
menggambarkan suatu rombongan kafilah : 

kJS 'if i 

£j£as ^ Vi Vi 

"Mereka berjatan den$an tenan$. Tidak 
terdapat pantat-pantat (unto) yang te- 
letihan. Dan tidak ada dado yang bersandar 
pada pan tafV j 

1. ShaftoQatut-Tafaasir, |ilid 3 him. 170; Uhat juga, Mu)am Mufradai 
Alfaaztui Qur'an, him. 210. 


Maksud Rahwan pada ayat di atas adalah 
Musa a.s,, dan para pengikutnya berjalan dengan 
tidak tergesa-gesa tatkala menyeberangi laut 
meski Fir’aun dan bala tentaranya mengejarnya. 

Raawada 

Fi rman-Nya, a &-$ j yij jlaJj : da n 
sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka).... 
(Q,$. Al-Qamar [54]: 37) 

Keterangan 

Dikatakan, Rawaadduhu *An Dhaifihi 
maksudnya, mereka memalingkan Nabi Luth dari 
pendapatnya tentang tamu-tamunya. Mereka 
meminta kepadanya supaya menyerahkan tamu- 
tamunya itu kepada mereka agar mereka dapat 
berbuat mesum terhadap tamu-tamu itu. 1J 
Begitu pula firman-Nya, jii: Yusuf 

berkata: “Dia menggodaku untuk menundukkan 
diriku kepadanya.(Q.S. Yusuf [12]: 26) 

Nuraawidu yang terdapat di dalam 
surat Yusuf ayat 61 % id i^U), 

maksudnya kami memperdaya dan menarik hati 
(nya) dengan lemah lembut* 1 

Ruwaydaa (ijuij) 

Firman-Nya.i^iij^l jyiiiJi Karena itu 
beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar. (Q.$, 
Ath-Thaariq [86]: 17) 

Keterangan 

Ruwaida maksudnya “Dalam waktu yang 
dekatV 1 Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 
j^i adalah tash$hir dari Anda mengatakan: 

yakni mohfan (sebentar). Dan 
IjJU yakni amhatohu (memberi tempo 

kepadanya). 41 

Ar-Ruuh 

Firman-Nya,^ ^ ^ 

Yang mengutus Jibril dengan (membawa) 
perintah-Hya kepada siapa yang dikehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. (Q.S. Al-Mu’min [40]: 
15) 

1. Tafsir AI-Mora<}fth j i lid 5 ju; 2 7 him. 93- 

2 . Ibid, jilid Sju? 13 him. 9. 

3. rjhntfjilid 10 ju! 30 him. 116. 

4. Mu'jom Ai-Wasiith, mz 1 bsb ra' him. 331. 
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Keterangan 

Ar-Ruuh yang tertera pada ayat di atas 
adalah Jibril a.s. Adapun Ar-Ruuh yang tertera di 
dalam surat An-Nahl [16] ayat 2 

>.) berarti wahyu. Maksudnya, kedudukannya 
dalam agama seperti kedudukan ruh dalam tubuh. 
la menghidupkan hati yang telah dimatikan oleh 
kejahatan.' 1 

Adapun kata Ar-Ruuh, yang menunjukkan 
makna malatkat (khususnya Jibril a.s.), selain 
dari ayat yang tercantum di atas, antara lain: 

1) Ar-Ruuhul-amiin, sebagaimana yang tertera 
di dalam surat Asy-Syu’araa* ayat 193 (<j J>i 

^yi) adalah Jibril a.s. disifati dengan 
al-amiin, karena kepercayaan Allah untuk 
memelihara wahyu dan menyampaikannya 
kepada siapapun di antara para hamba-Nya 
yang dikehendaki. 11 

2) Ruuhul-qudus yang tertera di dalam surat Al- 

Maa-idah [5] ayat 110 #1 <3j» jia sj 

si uisi* secara 

umum adalah malaikat pembawa wahyu 
yang dengannya Allah menguatkan para rasul 
metalui pengajaran ilahi dan peneguhan dalam 
tempat-tempat yang tidak mampu dilakukan 
manusia. )] 

Begitu pula, Ruuhul-quduus yang tertera 
di dalam surat An-Nahl [16] ayat 102 ji 
jaJl secara khusus adalah Jibril as. 

dinamakan demikian karena dia turun dengan 
membawa apa yang membersihkan jiwa, 
berupa Al-Qur’an, Al*Hikmah, dan karunia 
ilahi. 41 

3) Ruuhuna yang tertera di dalam surat Maryam 
[19] ayat 17 (liijjtyi Uiwjii 
iys.i>AjVjiiii) adalah Jibril a.s. 51 

Ar-Riihu 

Firman-Nya.ijiAiii Xs 
j&uj Dan taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, 

1. TafsirAi-Ktaraghi, jilid 5 jm 14 him. 51. 

1. Wjitid 7|u; 19 him. 99; Pemlwhasan secara terperinci tenting 
ruh, lihatlbnu Ai-Qawim r Abdullah Muhammad bin Abi Bakar Al-Dimasyq, 
Ar-ftuuh, Oa&rul-Fikr (t.t) him 187-133; Sbofwootut-Tofoavir, |iHd 3 him. 
97-98. 

3. fo<jilid 3 |u; 7 him. S3. 

4. Jfcjtf r jilid 5 jui 14 him. 141. 

5. Ibid, jilid 6 jui 16 him. 40- 


yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
hilang kekuatanmu <Q + S. Al-Anfaal [8]: 46) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ar- 
Riih t asal katanya adalah udara yang bergerak, 
Lalu dipinjam untuk arti “kekuatan dan 
kemenangan”, karena di dalam tubuh ini tidak 
ada yang Lebih kuat dari padanya. la dapat 
menggoncangkan lautan, mencabut pepohonan, 
serta menghancurkan rumah-rumah dan benteng- 
benteng. Atas dasar pengertian ini, dikatakan: 

"urusan itu berjalan sebagaimana 
yang dikehendaki”* Dan ^ iiSj, “urusannya 
menjadi lemah dan kedaulatannya dikuasai”- 1] 
Adapun Ar-/?rtft yang tertera di dalam 
surat Al-A'raaf ayat 57 adalah udara yang 
bergerak (angin), Menurut bangsa Arab, angin 
itu ada empat sesuai dengan empat penjuru 
angin, dari mana angin-angin itu mengalir. Yaitu 
angin utara dan angin selatan, Kedua angin itu 
disebut menurut nama arah dari mana keduanya 
mengalir yang lain adalah angin saba* dan angin 
qobul , Yang dimaksud dengan angin timur, 
mereka beranggapan angin ini berasal dari negeri 
Nejed, sebagaimana angin selatan yang mereka 
anggap berasal dari Yaman, Sedangkan angin 
utara mereka anggap dari Syam. Yang keempat 
ialah angin dabur , yaitu angin barat Adapun 
angin yang mengalir miring dari empat penjuru 
angin yang utama, yakni mengalir pada arah yang 
miring antara dua mata angin yang utama* Maka 
angin seperti itu disebut nakha\ 

Ar-Raghib mengatakan, setiap tempat 
dalam AbQurian di mana Allah menyebut tentang 
dikirimnya angin dengan tafaz mufrad, maka yang 
dimaksud ialah angin azab, Sedangkan setiap 
tempat di mana Allah menyebutkan tentang 
dikirimnya angin dengan lafaz jamak, maka yang 
dimaksud ialah angin rahmat* 21 

4 Aqii(n (f*^ 1 ■*) Jli 
Adz-Dzariayat [51 ]: 41) adalah pentasybihan 
(bentuk penyerupaan) terhadap perempuan 
yang mandul, yakni perempuan yang tidak bisa 
hamil dan melahirkan. Maka saat itu angin ini 

1. Ibi<S r jilid 4 |u 2 10 hlrm. 10- 

2. Ar-Raghib, Op. tit., him. 211; Tafsir Al-Maraghr, jilid l jur 8 him. 
131. 
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tidak mampu melakukan penyerbukan karena 
mendung, dan tidak ada kebaikan padanya 
apatagi keberkahannya karena ia tidak bisa 
menampung hujan. Begitulah ar-rnhui-'aqhm 
diserupakan bagi perempuan yang mandul. 1J 

Rauh - Rawaah (^Iju) 

Firman-Nya,^ ^ ^ 4 I 1 dji ^ % 

pistil 4 ji: dan jangan kamu berputus asa 
dari rahmat Allah, Sesungguhnya tiada berputus 
asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 
kafir" (Q.S. Yusuf [12]; 87) 

Keterangan 

Ar-flaufou artinya bernafas. Dan Arahal - 
/nsaanu (^uJyi ^yi), "manusia bernapas". 
Kemudian dipergunakan dalam arti melapangkan 
dari kesusahan.^ 

Turiihuun yang tertera di dalam surat An- 
Nahl ayat6 adalah 

kalian mengembalikannya pada waktu petang 
dari tempat pengembalaan ke kandangnya. 
Dikatakan: berarti ‘dia mengembalikan 

binatang ternak ke kandangnya'. ^ Yakni aroaha 
dimaksudkan dengan saat-saat perjalanannya, 
begitu juga dengan kata rawaah , misalnya, 

Angin yang perjalanannya di 
waktu pagi sama dengan perjalanannya sebulan 
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalannaya sebulan (pula). (Q.S. Saba' [34]: 
12 ) 

Ar-Raihaan 

Ar-Raihaan (iu^ji). Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya: (Q*5< Ar- 

Rahman [55]: 12) dan Ar-Raihaan maknanya 
nzquhu (rezekinya). 4 ! 

Rawdhaatun 

Firman-Nya^Uijb $ .iUJWi 
oif gjfriij u ^ Dan orang-orang yang 
saleh (berada) di dalam taman-taman surga, 
mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
di sisi Tuhan mereka. (Q.S. Asy-Syuura [42]: 40) 


l.Shafvtaatut-TQfoQ$iir t |ilid 3 him. 256. 

2. Tvfsif Al-MQratjhi/yWd Sjui la hfcm. 29. 

3. Ibid, jilid 5 jm 14 him. 55. 

4. ShohihAS-Bukhjfi, jjltd 3 Mm. 200. 


Keterangan 

Rawdhaatun (oUj 6 > adalah bentuk jamak, 
sedang bentuk mufradnya yakni tempat 
yang banyak ditumbuhi bunga dan pepohonan 
serta buah-buahan. Seperti taman hiburan (At- 
Muntazah).' ] 

Di dalam surat Ar-Ruum ayat 15 (^jjiuli 
^ | 4 ^j iji*u). Imam Al-Maraghi 

menjelaskan, dikatakan, 
apabita tanah tersebut memiliki sumber air yang 
berlimpah. Dan dikatakan pula: yang 

berarti sumber air itu dapat memenuhi sebagian 
dari kebutuhan minum suatu kaum. 2] 

Ar-RatT (£j£JI) 

FirmamNya, ££ji UJi: Maka 

tatkala rasa takut itu hilang dari Ibrahim.... 
(Q.S. Huud [ 11 ]: 74) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib. Dikatakan: 

(saya takut kepadanya dan ketakutan si 
fulan). Dan yakni unta yang ketakutan.^ 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ar-Rau* 
(huruf ra' memakai fathah) artinya 'Yasa 
khawatir dan takut”. Sedang Ar-Ruu* (memakai 
dhammah) yang berarti “jiwa”. Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, ^ oii uii 
Jajj ^ UJjUu 43 ii*rj ^j^ji Maka tatkala 
rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira 
telah datang kepadanya, diapun bersoal-jawab 
dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum 
Luth. (Q.S. Huud [11]: 74> 4 i 

Raalnaa (lift) 

Firman-Nya, i>Vj ijjjjj Y Ijjuu 
jLJi i£ijj Ujklt: Hai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad): "Raa-ina” tetapi katakanlah: 
^Unzhurna", dan “dengarlah”. Dan bagi orang- 
orang kafir siksaan yang pedih. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 104) 

Keterangan 

“Raa'ina”, berarti suditah kiranya kamu 
memperhatikan kami. Di kala para sahabat 

1. Sbaf&oattiPTafoQsiir, |iEkl 3 him. 137. 

2. TafsirAf'Maraghi' lWid 7 jin 21 him. 32- 

3-M(/'/£rm Mufrodat Aifaazhtf Qurbn, him. 212-213. 

4 Tafsir Af-Mprvghi jhl id 4 jut 12 him. $0- 
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menghadapkan kata ini kepada Rasulullah, orang 
Yahudi memakai pula kata ini dengan digunakan 
seakan-akan menyebut “Raa’ina", padahal 
yang mereka katakan ialah {Ru’uunahi 
yang berarti: kebodohan yang sangat, sebagai 
ejekan kepada Rasulullah. Itulah sebabnya Tuhan 
menyuruh supaya sahabat-sahabat menukar 
perkataan “Raa-ina” dengan "Unzhuma” yang 
juga sama artinya dengan “Raa’ina". 11 Baca: 
Unzhurna. 

Raagha (£1,) 

Firman-Nya, ujidi Yi jui j| y>s: 
Kemudian ia pergi dengan d/am-diem kepada 
berhala-berhala mereka; (alu ia berkata: 
“Apakah kamu tidak makan", (Q.S. Ash-Shaffaat 
[37]: 91) 

Keterangan 

Dikatakan: Lijj j j lijj - Dan ^ 
yakni berjumpa ( aqbaia ) dan condong 
kepadanya, 2 ' 

Menurut Ar-Raghib, £j>Ji ialah menyimpang 
dengan cara tipu daya, dan di antaranya,;jklli 
(musang yang melakukan tipuan). Begitu 
juga, yy&j*, apabila tidak terdapat jalan yang 
lurus ( mustaqiim ) seakan-akan jalan tersebut 
bengkokd 1 2 3 4 

Raybun (luj) 

Firman-Nya, 

yyi Luji.il: dan berkata: “Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu disuruh menyam- 
paikannya (kepada kami), dan sesungguhnya 
kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak 
kami kepadanya”. (Q.S. Ibrahim [14]: 9) 

Keterangan 

Ar-Raybah pada ayat tersebut ialah 
kegoncangan dan ketidaktenangan jiwa terhadap 
suatu urusan.^ 1 Dikatakan: (keraguan- 

ku seperti ini dan aku menjadi ragu). Sedang 


1. Depag, At-Quf'an Oan Tefjemahnya, catatan kaki no. $0 him. 29; 
dari Ai-Hasan dikatakan bahwa raona Wo gafbihi ialah dosa bertumpuk 
dosa hingga hatt menjadi hitam. Dikatakan jwjw Watbsdz-dzanbi wa 
gbaano 'otohi roinm Uhat. AMfasysyoo/Jui4 him. 232. 

2. Mv'fQm Ai'Wosiith, jg? 2 Jwb ra' him. 383- 

3. Mu'jam Mufradat Atfaozbil Qur'an, him. 213. 

4. Tafiir Ai-Maragbi, jilid 5 jui 13 him. 132 


Ar-Raibu ialah keragu-raguan terhadap sesuatu 
perkara lalu menyingkapnya tentang apa yang 
menjadi keraguannya, ,] 

Ar-Raybu sendiri ialah persangkaaan dan 
keraguan. Orang mengatakan, raabanisy-sya'yu 
yanibunn , yang artinya, sesuatu yang menjadikan 
aku ragu. Sebagaimana firman-Nya,^ ^ 

lu tiii Li[<) L^ui* jJju Lii apakah 
kamu melarang kami untuk menyembah apa 
yang disembah oteh bapak-bapak kami? dan 
sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan 
yang menggelisahkan terhadap agama yang kamu 
serukan kepada kami.” (Q.S. Huud [11]: 62} 2] 
Adapun, sebagaimana yang tertera 

di dalam surat Ath-Thuur ayat 31( l >4£^Li 

adalah bentuk tosybib (penyerupaan) 
tentang kejadian-kejadian yang terjadi dan 
masa ke masa dengan bentuk syak (keragu- 
raguan) hat ini dimaksudkan sebagai kumpulan 
akan sesuatu yang harus dijadikan pilihan 
oleh manusia. Kemudian Allah meniadakan 
tentang satu kondisi yang pada masing-masing 
masa dengan cara isti'orab lafziyah, dengan 
menggunakan perkataan ar -raibu, hal ini 
dimaksudkan pergerakan masa dari satu masa ke 
masa berikutnya dan menggantikannya dengan 
cara isti'arah tob'iyyah 

Riisyan (Ui>) 

Firman-Nya, ^ Uijii j* ^ 

Hai anak Adam, sesungguhnya Kami 
telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutupi auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan , (Q.S. Al-A’raaf [7]: 26) 

Keterangan 

Ar-Riisyu: pakaian harian maupun hiasan^ 
dan terkadang dipergunakan secara khusus 
dengan sayap burung ketika terbangnya, dan 
keberadannya sebagaimana halnya pakaian (yang 
berfungsi sebagai pelindung), maka bagi manusia 
(kata riisyun) dipinjam untuk arti pakaian. 51 

1. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 213. 

2 Fflr/sfr Ai-Maragbi jilid 4 jm 12 him. S3. 

3. Sbq/Wargf-rcifatMj/f; jilid 3 him. 270. 

4. Tafsir At-Marpghi, jilid 3 jgz £ him. 124; Ibnu Abbas berkata: Wfo 
riyaoson ialah ai-moaiu (harta benda). Adapun, pr-rtyaasyu dan ar-riiiyu 
adalah sama m&knanya, yakni apa yang nampak yang berupa pakaian. Li- 
hat, Sbahib Af-Bukhari, ji I id 3 him. 133. 

5. Mu'jam Mufradai Alfaazhi!Qur'an, him. 214. 
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Rii’un <£>,) 

Firman-Nya, iyuii iuu Apakah 

kamu mendirikan pada tiap-tiap tanob iinggi 
bonguncm untuk bermain-main? (Q.S. Asy- 
Syu’ara' [26]: 128) 

Keterangan 

Ar-Rai’u dan Ar-Rii’u ialah tempat yang 
tinggi. Dikatakan, berarti berapakah 

ketinggian tanahmu?' 1 

Raana <o<j) 

Firman-Nya. iji* u J* it X- 
Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa 
yang setatu mereka usahakan itu menutup hati 
mereka. (Q.S. Al-Muthaffifiin [83]: 14) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa it 
jt.: Menutupi hatinya. (g hazha 'a(cibi). 


Az-Zujaj mengatakan, bahwa raain, artinya 
“karatan”. Jadi, hatinya berkarat seperti langit 
yang tertutup oleh mendung tipis. Abu ‘Ubaidah 
mengatakan, bahwa hatinya dipenuhi dengan 
noda dan dosa. Al-Farra’ mengatakan, bahwa 
mereka banyak melakukan perbuatan maksiat 
dan dosa, sehingga hatinya dipenuhi oleh noda 
dan dosa yang di dalam Al-Qur’an disebut raa- 
in.') 

Raana (ot), berarti >ij seperti 
perkataan: iuiJi jii yang artinya karat 
itu telah menutupi (ketajaman) pedang. Dan 
asalnya iuiiit, dikatakan; jlijiapabHa 
“khamr itu telah mengalahkan (peran) akal orang 
yang meminumnya". Penyair mengatakan: 

wli jjU t-u j tj* ylj p£} 

"Berapa banyak kekatahan dari sebuah 
dosa atas hati oran$ yang berdosa”. 1] 



1. TufsirAl-Moraiftii, jiluJ 7 jyz 19 Wm. 65; lihat jugs, Mu'fam Mufra- 
fatAlfQQiHii Qur'an, him. 214; #i\ jamaknya^ dan bwtukturyggal- 
nyaadalah Li hat, Sfuihrh Al-Bukhori, jilid 3 him. 175. 


1. ibid, |ilid 10 juz 30 him. 77; bat room: (tetap 

cUlamtesalahan), Uhat, Shuhih At-Bukhari, jilid 3 him. 223- 
2.SfiflWOorirt-rc|/iB(iflfF r jilid 3 him. 531. 





Az-Zabadu (jupl) 

Fimnan Allah Swt, _Maka 

arus ftu membawa buih yang mengambang..., 
(<!$♦ Ar-Ra’du [13]: 17) 

Keterangan 

Az-Zabadu ialah sesuatu yang mengapung 
di atas penmukaan air ketika bertambah, dan 
apa yang mengapung di atas permukaan periuk 
ketika air mendidih <buih>. 1J Menurut Ar-Razi Az- 
Zabadu mencakup (buih dari air, unta, perak dan 
sebagainya). 21 

Az-Zuburu )S \) 

FirmamNya, j£jij dengan keterang- 
an-keterangan dan fctaiMitob. (QS. An-NahL 
[16]: 44). 

FirmamNya, ^jji Dan segala 

sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat 
dalam buku-buku catatan. (Q,5. Al-Qamar [54]: 
52) 

Keterangan 

Dikatakan, .jtfsji i$ r yakni saya menjilid 
satu kitab tebal {katabtuhu kitaaban * azhiima). 
Dan setiap kitab yang tebal jilidannya dikatakan 
zabuur t dan kata Az-Zabur seca ra kh usus 
ditujukan terhadap sebuah kitab yang diturunkan 
kepada Nabi Dawud a.s. 3 > 

Adapun Zubar, sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, (Q.S. Al-Kahfi 

[18]: 96) adaiah kata bentuk jamak dari zubrah 

yakni “potongan besi yang besarV 1 

Zabaniyyah (<£uj) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Zabaniyyah, adaiah lafaz dalam bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya Yakni, para malaikat 


1- Tofsir Af-Moraghi, }llid 5 jur 13 him, 37. 

2. Muhta0fusb-Shit^fjoh r him. 267 maddah; j v j 

3. Af'Raghib Al-Asfaham, Mu'jam Mafradot Alfuathii Qur'an, him. 
215. 

4. Tafsir ot-Maroghf, jilld 6 juz 16 h!m. 12; lihat juga Ar-foghih Op. 
Cft, him, 215 


yang ditugaskan oleh Allah untuk menyiksa 
orang-orang yang berbuat maksiat. 11 

Az-Zujajah (ojUjJI) 

FirmamNya, Pelita itu di 

dalam kaca. (Q.S. An-Nuur [24]: 35) Baca 
Misykatun* 

Keterangan 

Az-Zujaajah ialah lampu gantung yang 
terbuat dari kaca. 21 

Zajara (j^j) - Izdajara 

Firman-Nya, Sesungguhnya 

pengembalian itu hanyalah dengan satu kali 
tiupan saja. (Q.$. An-NaazFaat [79]: 13) 
Keterangan 

Az-Zaajirah ialah jeritan atau hardikan. 
Yang dimaksud adaiah tiupan kedua, yaitu untuk 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati. 31 Sedangkan Wazdujir, berarti yang diberi 
ancaman. seperti Firman-Nya, Sjii* 

Dan dia seorang gila dan sudah pemah diberi 
ancaman. (Q.S. Al-Qamar [54]: 9) 

Zajay te-j) 

Firman-Nya, uu^, ^ dn ii ji jji: Tidakkah 
kamu melihat bahwa Allah mengarak awam 
(Q.5. An-Nuur [24]: 43) 

Keterangan 

Ar-Razi mengatakan bahwa 
yakni menggiring secara halus (dafa'ahu bh 
rifqin), 4 ! Ar-Raghib menjelaskan At-Toz/iyofi 
adaiah menolak sesuatu untuk menggiring seperti 
menggiring rombongan unta dan awan yang 
digerakkan oleh angina 

Adapun firman-Nya, j aliii jJj ^jii 
^ (Q..S. AMsraa' [17]: 66) Maka, Yttzjii yang 


1. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 201. 

2. ibid, jHid 6 juz 13 hlnUOS 

3. ;WdJilid 10 ju-z 30 him. 22. 

4- Mufitaarush'Shihhaah, him. 269 maddah y 
5. Ar-Raghib, Op. Crt.,hlm.21G. 


2M 
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terdapat dalam ayat tersebut adalah menggiring 
dari waktu ke waktu. Sedang yang dimaksud 
adalah bahwa Allah memperlayarkan bahtera, 11 

Zahjaha - Muzhijahu (j^***) 

Firman-Nya,>*ju ^ L*j- 

padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya dari siksa. (Q.S. Al-Saqarah [2]: 
%) 

Keterangan 

Ar-Razi mengatakan, j* ***>}, yakni 
toa'ada/iu (menjauhkannya), 21 Dan, faman 
zuhjiha 'an in near, Yakni bergeser dari tempat 
menetapnya (neraka)/ Arti selengkapnya: Dan 
sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia 
yang paling Loba kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih loba lagi > dari orang-orang musyrik. 
Masing-masing mereka ingin agar diberi umur 
seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali- 
kali tidak akan menjauhkannya dari siksa- Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 96) 

Zuhfan (Ll>j) 

Firman-Nya, p-uij lit 

jUiVi: Apabila kamu bertemu dengan orange o rang 
kafir yan% sedans menyeran$mu f maka janganlah 
kamu membelakangi mereka (mundur). (Q.S. Al- 
Anfal [8]: 15) 

Keterangan 

Az-Zahaf; dari kata Zahafa, “Berjalan di 
atas perut(merayap) seperti ular Atau merangkak 
di atas pantat atau di atas dua lutut seperti 
anak kecil. Atau berjalan dengan gerak yang 
berat dan langkah yang pendek-pendek secara 
bersambung, seperti rangkakan belalang kecil 
dan barisan tentara menuju musuh. Maksudnya, 
karena terlalu banyaknya dan padatnya, sehingga 
tampak seperti merayap. Karena seluruh barisan 
itu nampak bagaikan satu tubuh yang bergabung 
menjadi satu, Maka tertihatlah gerak mereka 
yang lambat sekalipun sebenarnya cepat/ ] Asal 
Az-Zahfu adalah bangkit serta jalannya kaki 


1. Taf$ir Af-MorQghi, jiltd 5ju; IS him. 73 

2. MutrtQQfvsti-Shihhaah, him. 269 moddah r rj 

3. Ar-Raghib r Op. Cit, him. 216. 

4. Tofsir Ai-Mmaghi r jilld 3 ju; 9 him 178. 


seperti bangunnya anak kecil sebelum dapat 
berjalan (merangkak), 11 

Zukhruf 

Firm an-Ny a, J^iii j%*y, Perkataan yang 
indahdndah* Sebagaimana firman-Nya, Kami 
jadikan tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu setan- 
setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, 
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian 
yang lain perkataon yang indah-indah untuk 
menipu (manusia), (Q.S. Al-An'am [6]: 112) 

Keterangan 

Az-Zukhruuf adalah perhiasan seperti 
bunga-bunga di taman emas bagi wanita dan apa 
saja yang menarik perhatian pendengar, sehingga 
menyimpang dari fakta-fakta kepada khayal/ 1 2 3 4 

Adapun Az-Zukhruuf yang tertera di dalam 
firman-Nya,^ jJj ^ '*4^ 

Lii* (Q.S* AHsraa [17]: 93)j 

di sini yang dimaksudkan adalah emas, 31 Sedang 
arti asalnya adalah perhiasan, dan perhiasan 
yang terindah ialah perhiasan yang terbuat dari 
emas/ ] 

Sedangkan firman-Hya,^uLA i*ii ^ 

!Sj 6* jl Al- 

An'aam [6]: 112) maka, Zukhruufal-qaul adalah 
segala sesuatu yang dihiasi dan dipalsukannya, 
Sedang yang batil adalah Zukhruf ^ 

Az-Zarabiyyu 

Imam Al-Maraghi mertjelaskan bahwa jy^. 
adalah lafaz dalam bentuk jamak, dan bentuk 
mu/radmya adalah artinya “permadani". 
Menurut asal katanya ia adalah ‘sejenis tumbuh- 
tumbuhan yang berdaun merah kekuning- 
kuningan dan bercampur dengan wama hijau\ 
Permadani tersebut dikenal dengan nama 
sebab warnanya mirip dengan daun tersebut/ 1 
(Q.S. Al-Ghaasyiyah [88]: 16) 


1. Ar-Raghib, Op. Cfr.,hlm. 216. 

2. TafsirAt*Mgivghi t |ilid 3 Ju;S him. 3. 

3. Menurut imam Al-Sukhari bahwa mak.na Az-Zokhruf ialah odi- 
diohab |emas) (0,5. Az-Zukhnjf [43]; 35). Lihat, Shohih At'&vkhvri, |ilid 3 
him .191. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilld 5 juz 15 him. 93. 

5 i/HJbrfi 4J*BuWrari, jilid 3 him. 132. 

$. Tvf$irAl-Marnghi, jilld lOjuz 30 him. 133; Ar-Raghib, Op. Cit., him. 
216; At'Kaivsyoof, iuz 4 him. 247. 






ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR’AN 
Syarah AifaazhuL Qjur'an 



Az-Zar'u 

Firman-Nya, 

...seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 
tanaman itu menyenangkan hati penananv 
penanamnya karena ALLah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir ++ .. (Q.S. Al-Fath [48]: 29) 

Keterangan: 

Kata Az-Zar’u dan Az-Zurraa’u dalam ayat 
tersebut mempakan tamsil yang membicarakan 
sifat-sifat kepribadian Muhammad saw. dan para 
sahabatnya. Sebagaimana firmannya, 

Muhammad rtu odalah utusan Allah dan 
orang-orang yang bersama dengan dia adalah 
keros terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka; kamu tihat mereka ruku* 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridaam 
Nya, tanda-tanda mereka tampa/c pada muka- 
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah 
si fat* si fat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman 
yang menge/uarkan tunasnya f maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 
tanaman itu menyenangkan hati penanam - 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang - 
orang mukmin ). Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar. (Q.S. Al-Fath [48]: 29). Baca Satha-ahu . 

Ai-Zarraa ' adalah tanaman yang tumbuh 
karena ditanam manusia, mencakup segala 
tetumbuhan yang ditanam, khususnya yang 
menjadi makanan pokok. Seperti gandum dan 
kedelai. 11 (Q.S. Al-An’aam [6]: 143) 

Zurqan 

Firman-Nya, dan Kami 

akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang 
berdosa dengan muka yang biru muram. (Q.S. 
Thaaha [20]: 102) 


l.lbtd, jilid 3 ju; S him. 51. 


Keterangan 

Zurqa, maksudnya berbadan biru dan 
bermuka hitam, karena mereka mengalami 
berbagai kesusahan dan menyaksikan berbagai 
kedahsyatan,' 1 Az-Zarqah adalah bagian dari 
beberapa warna antara putih dan hitam. 
Dikatakan Uii^^^lijjfmatanya biru). 21 

Az-Zaajiraat 

Firman-Nya, (Q.S.Ash-Shaffaat 

[37]: 2) maksudnya malaikat yang menggiring 
awan. Dan, maa fiihi muzdq/ir ialah menjauhkan 
dan melarangnya dari berbuat maksiat 21 Imam 
Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa Qatadah berkata: Az-Zaajiraat yang 
disebutkan di dalam Al-Qur’an adalah setiap 
keburukan yang dilarang dan dicegah.4 

Zazratan {ify) 

Zazratan: Teriakan. Dan Satu 

teriakan saja (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 19) 

Keterangan 

Az-Zazru pada asalnya adalah menolak 
dengan sekuat tenaga. Dan yang dimaksud di sini 
adalah kuatnya (melengking) suara.^ 

Za'ama 

Firman-Nya, jXy. ... 

dan siapakah yang dapat mengembalikan (piala 
raja) akan memperoleh bahan makanan (seberat) 
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya. 
(Q.S. Yusuf [12]: 72) 

Keterangan 

Za’iim adalah orang yang menjamin, akan 
memberikannya sebagai imbalan bagi orang 
yang mendatangkannya kepadaku. 61 (huruf 
za memakai fathah) adalah kata-kata yang 
diragukan kebenarannya. Dan kadang-kadang 
digunakan pula untuk arti dusta, sehingga Ibnu 
Abbas pern ah mengatakan: setiap pembicaraan 


1. Jilid 6 juz 16 him-14$ 

2. Anft^ghib, Ktu'jam Mufradat Affaaikil Q(j f'un, him. 217, 

3. Itnd r him. 216; Dikatekan, i.i£ yafcni mano'chit 

jmerintangi. mentegah). Dan oi-mviiaroh ialah resuatu vang dapat 
menghalau [syai-uiicdzii yvijuru)- Uha^, Komus Ai-Murtawv\fif r him. 652. 

4. Aiv^vaukani, Fothul QQdiir r jilid 4 him. 336- 
3. ibid, jilid 4 him. 336. 

6. TqfoirAi-Mwaght, |iIhJ 5}u; 13 him. 19. 



dalam kitab Allah yang memuat kata-kata 
za'ama, maka artinya adalah berdusta, 11 

Firman-Nya, 

Dan mereka mengatakan: “Ini adalah 
binatang ternak dan tanaman yang dilarang; 
tidak boleh memakannya, kecuali orang yang 
kami kehendaki” menurut anggapon mereka. ... 
(Q,S, Al-An'am [6]: 138) 

Adapun firman-Nya, ^ 1 ^ju: 

Tanyakantah kepada mereka: “Siapakah di 
antara mereka yang bertanggung jawab terhadap 
keputusan yang diambil itu?” (Q.S. Al-Qalam 
[68]: 40) 

Maka, Ai-la'iU n maknanya ialah Al-KafiU 
{yang bertanggung jawab); kedua, ialah Ar-flosuf 
(seorang utusan) dan kemungkinan adalah makna 
yang kedua karena ia adalah yang memegang 
kendali sempurnanya suatu perkara karena 
kepemimpinannya, 11 Di dalam kitab Ma'aantt 
Qpr'on, dijelaskan Za'iim maksudnya Kafiit (yang 
menanggung). Dan dikatakan padanya Ai-Hamui, 
Al-Qobtfi, Asb-Shabiir. Sedang Az-Za'iim di 
dalam kalam Arab adalah orang yang menjamin 
dan yang menanggung urusan mereka. 

Zafilrun j) 

firman-Nya, ^ jdji ^ Maka 

tempatnya di dalam neraka, di dalamnya mereka 
mengetuarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih), (Q,S, Huud [11]: 106) 

Firman-Nya, _uju jsj* 

Apabila neraka itu melihat mereka 
dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyaianya. (Q.S. Al- 
Furqan [25]: 12) 

Firman-Nya, jji^jvi^i^^^i^jiMereka 
merintih di dalam api dan mereka di dalamnya 
tidak bisa mendengar. {Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 
100 ) 

Keterangan 

Az-Zafiir adalah bunyi nafas orang berduka 
yang keluar dari pangkat tenggorokan. 41 Az- 


1. Ibid, jilid 5 ju? IS him. 62; penjelasan tersebut diambil dsn jurat 
A Msraa' [17]: 5ft. 

2. An-Nvkatu wai Vyuvn Tafar ot-Moawardi, |u; G him, 70. 

3. Al-Farra r , Ma'aomi Qur'pn, juz 3 him. 177, 

4. hfarAl-Maroghi, jilid 6 juz 17 him. 72. 

! 


Zafiir merupakan nafas panjang dan berat, 
sampai terdengar suaranya akibat kesedihan dan 
kesusahan. 11 

Zaffa - Yaziffun 

Firman-Nya, i>LiU: Kemudian 

kaumnya datang dengan bergegas, (Q.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 94) 

Keterangan 

Yaziffun: Mereka cepat-cepat, Yakni dari 
kata f Uiittuij, yang artinya burung unta itu berjalan 
cepat, ?] Kemudian dipinjam untuk arti sesuatu 
yang menghendaki dengan segera, bukan lantaran 
perjalanan tersebut telah sampai di tempatnya, 
namun untuk menyambut kegembiraan dengan 
segera. 31 

Zaqquum (^j) 

Zaqquum: Pohon zaqqum. Sebagaimana 
firman-Nya, benar-benar akan 

memakan pohon zaqqum, (Q.S, At-Waaqi'ah [56]: 
52) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Az-Zaquum adalah 
ungkapan tentang maka nan yang tidak disukai 
yang ada di dalam neraka di antaranya dipinjam 
dalam kalimat: ^ ^ apabila ia menelan 
sesuatu yang tak disukai, 41 

Zakkaay < jij) 

Firman-Nya, ■■■*■* 

Maka janganlah kamu mengatakan dirimu sud, 
Dialah yang paling mengetahui tentang orang- 
orang bertakwa. (Q.S. An-Najm [53]: 32) 

Keterangan 

Az-Zakaat; secara bahasa berarti menyuci- 
kan. Sebab di dalam zakat terkandung tujuan 
membersihkan harta benda dari kotoran yang 
melekat, sekaligus membersihkan jiwa pelakunya 
dari sifat tamak dan kikir, 1 * 1 


1- Ibid, jilid 4 jvz 12 him. -96; sedang, Zafiit wo syahiiq-. syadiidun wa 
shautun dha'iif {menjerit dan m^ratapl- Uhat, Shaftfi Ai-Bokbori t jilid 3 
him. 146; Lihat r sural Huud [11]: 10G. 

2 Al-Maraghi. Op. Of., jilid 8 ju; 23 him. 60; Yajtffun. an-mjsfoonu 
fit-mawy (oepat dalam berjalan). Uhat r Sfrttbib Al-Bukhari, jilid 3 him. 18S. 

3. Ar-Raghib, Mu'fifn Mufrodat Alfaarhtl Qur'an, him. 217. 

4. ibid, him. 213. 

5. Tofsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 1 him 99, penjelaun ter^ebui diambil 
dari surat Al-Baqarah |2j: 43; sedang firman-Nya alkidziy yu'ti rmalohu = 



Zay: 






ENSIKL0PED1A MAKNA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 



Adapun Bji: Yang lebih membersihkan 
hati dan agama yang kalian anut. Kata ini terambil 
dari lafaz az-zakaatu, yakni membersihkan jiwa. 
Arti selengkapnya ayat tersebut berbunyi: Dan 
ham/a kepunyaan Altah-iah apa yang di langit dan 
apo yang oda di bumi supaya Dio member/ balasan 
kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap 
apa yang mereka kerjakan dan member/ ba(asan 
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pabata yang lebih baik (surga). (Yaitu) oran g 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang se/ain dari kesalahan-kesalahan kecil. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha iuas ampunan- 
Nya. Dia lebih mengetohu/ tentang (keadaan)mu 
ket/fca Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika 
kamu masih janin da/am perut ibumu; maka 
janganiah kamu mengatakan dirimu suci. Diaiah 
yang paling mengetahui tentang orang-orang 
yang bertakwa. (Q.S. An-Najm [53]: 31-32) 

Katazakatsendiriyangterdapatdibeberapa 
tempat di dalam Al-Qur’an, dan dengan bentuk 
tosn'/-nya (perubahan bentuknya) mempunyai 
beberapa makna, antara lain: 

1) lakaatan, sebagaimana yang tertera di dalam 

firman-Nya, wjiij ji 

(Q.S. Al-Kahfi [18]: 81) berarti suci dari dosa- 
dosa.' 1 

2) Zakiyyan, sebagaimana firman-Nya, til uii Jii 

i&usii (Q.S. Maryam [19]: 19) 

adaiah suci dari kotoran dan najis. 21 

3) Firman-Nya, j^idiiiL^UjfQ.S. ‘Abasa [80]: 
3) maka, Yazzakkaa dalam ayat tersebut 
berarti membersihkan diri dengan ajaran- 
ajaran syariat, 21 

4) Firman-Nya, 4, u— f^Ji^ii ii 

(Q.S. At-Taubah [9]: 103) maka, 
At-Tazkiyah, berasal dari kata Rajulun 
Zakiy, artinya orang yang kebaikannya dan 
keutamaannya lebih. 41 

= vataziooy (CIS- al-Lall; 92;18} maka, yatazoMay berasal dari o/-wtawfu 
(suci,bersilij Yaknimencari apayarygdisisi Allah agar dapatmembersihkari 
dan tidak menghafapkan unjupgan or^ng (riya'K sunVah atag berpura- 
pura bersih. Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 him 262. 
l ibid, Jilid6juz 16hlm.6 
2.4tf,pti6juzl6hlm.40. 

3. tbid, jilid ID ju? 30 him. 38; menurut Aj'ZarqanL az-zakaah 
memrvt bahsa adaiah oz-z iymdvh (tambahan), dan meruirut ialah 

gngkapan tentang wajibnya {berzakat} terhadap bagiandari harts tertentg 
yang dimflkinya. Lihat, Kitob At Ta'riifaot , bab lay him. 114. 

4 fbid r jilid 4 jiu 11 him. 15. 


Zalla (Oi) 

Firman-Nya, i^oU4JJiU$i: Lalukeduanya 
digelincirkan oleh setan dari surga. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 36). 

Keterangan 

Asal Az-Zatlu ialah melepaskan kaki tanpa 
disengaja. Dikatakan, ^ ii) (kaki yang 
tergelincir), sedang Az-Zutlah adaiah tempat 
yang licin (Az-Zaaliq).' ] 

Firman-Nya,“L ji &li ijiaiiVj 

) /-' o'j* jtii} y*-— »>4j! tjijjjj LjJjii 

(Q.S. An-Nahl [16]: 94) Maka, Zallatut-qadami 
ba’da ts ubuutihaa tergelincirnya kaki sesudah 
tetap, adaiah perumpamaan yang dikatakan 
kepada orang yang jatuh ke dalam cobaan setelah 
mendapat nikmat, dan ke dalam bala’ setelah 
mendapat kesehatan. 21 

Zilzaalan (Slljjj) 

Sebagaimana firman-Nya, ^i>ij ijjjjji: 
Digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang 
sangat dasyat. Arti selengkapnya, berbunyi: 
(yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari 
atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap 
log/ penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak 
sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam-macam 
purbasangka. Disituiahdiuji orang-orang mukmin 
dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan 
yang sangat. (Q.S. Al*Ahzab [33]: 10-11) 

Keterangan 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
zalzaataha, dengan dibaca kasrah zay dan 
difathahkan, maka dikasrahkan merupakan 
masdar, dan difathahkan merupakan isim. 
Selanjunya, bahwa Az-Zalzalah adaiah 
kedahsyatan yang tidak ada lagi kedahsyatan 
sesudahnya. 21 

Zulfa (Jfj) 

Firman-Nya, y liiijij: dan di sanalah 
Kami dekatkan golongan yang lain. (Q.S. Asy- 
Syu'araa’ [26]: 64) 


1. Ar-ftaghib, Op. Or. r him. 218 219. 

2. Tafsir Al-MaroQhii jilid 5 jui 14 him. 136. 

3. AMasysytmf' jui 4 him. 276. 
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Keterangan 

Uzlifat maksudnya, didekatkan kepada 
calon penghuninya sehingga terasa dekat sekali . 11 
Az-Zutfah adalah Al-Manziiah wal-khatbwab 
(pangkat dan kedudukan). :| 

Zalaqa (jjj) 

Firman-Nya, ijjis 

dan sesungguhnya orang-orang kafir itu hampir 
menggelindrkan kamu dengan pandangan 
mereka.,,, (Q.S. Al-Qalam [ 68 ]: 51) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
faz//qunofco; Mereka menggelindrkan telapak 
kakimu. Mereka mengatakan, ia memandangnya 
dengan pandangan yang nyaris menjatuhkanku 
dan menelanku, Seandainya ia dapat dengan 
pandangan itu untuk menjatuhkan atau 
menelanku, tentulah ia akan melakukannya. 
Penyair mengatakan: 

Jby* ^ ijiiJf Ij) 

“Mereka sating beradu syair bila bertemu 
di tempat munazarah, ia menjadi suatu 
tempo: yang banyak kaki tergelincir di 
daiamnya V 1 

Menurut Al-Ahfasy, Y uztuquuna-ka adalah 
yaftuuna-ka, artinya memfitnahmu (Muham¬ 
mad )/ 1 

Firman-Nya, tLtiji lii< 

dan mudah-mudahan Dia mengirimkan 
ketentuan (petir) dari langit kepada kebun-kebun 
hingga {kebun itu menjadi tanah yang brim (Q.5. 
Al-Kahfi [IB]: 41) 

Maka, Zalaqan ialah menjadi licin sehingga 
menggelindrkan kaki, Dan yang dimaksud ialah, 
bahwa kebun itu menjadi tanah yang licin, tak 
bisa diinjak dengan mantap / 1 

Az-Zumar (jijwri) 

Firman-Nya, 13-3 ^jji 

Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam 
berombong-rombongan. {Q.S. Az-Zumar [39]: 71) 

1. fofarAl'Mafaghi' jrtid 10 \\\i 30 him. S3;penje!a*an di jtr..diami>il 
dari surat At-Takwiif (81]: 13. 

2. ArRaghib, Op. Ctt., him. 219. 

3 10 jv? 23 him. 

1 Tofef ALQuftijbi, jilid 9 ju; 18 him 188 

5. TpfwAl'Marvght, jihd 5 19 him. 147. 


Keterangan 

Az* Zumar ia lah kelompo k- kelompok 
yang terpisah-pisah sebagian di belakang dan 
sebagian yang lainnya / 1 Zumaran adalah kata 
bentuk jamak dari Zumratun, yakni kelompok 
yang sedikit di antaranya dikatakan, ij*j sU 
berarti sedikit bulunya, dan > 3^3 berarti lelaki 
yang sedikit/kurang stfat keperwiraannya.^ 
Arti selengkapnya, berbunyi: Orang*orang 
kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong- 
rombongan . Sehingga apobifo mereka sampai 
ke neraka itu dibukakantah pintu-pintunya dan 
berkataiah kepada mereka penjaga-penjagonya: 
“Apakah belum pernah datang kepadamu rasul- 
rasul di antaramu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan hah ini?” 
Mereka menjawab: "Benar (telah datang)”, 
Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab 
terhadap orang-orang yang kafir (Q.S, Az-Zumar 
[39]: 71) 

Demikian kata Zumaraa untuk kelompok 
penghuni neraka, Sedang Zumaraa untuk 
kelompok penghuni surga, dinyatakan di datam 
firman-Nya, Dan orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga 
berombong-rombongan {pula), Sehingga apatite 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu- 
pintunya telah terbuka dan berkataiah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamul 
maka masukitah surga im, sedang kamu kekat di 
daiamnya \ (Q.S, Az-Zumar [39]: 73) 

Zamhariira 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
z amhanira, artinya kedinginan. BerkataAl-A T sya: 

d 13 V> 44jLt 

“Puting susunya membuat sang bayi terlena 
penuh nikmat, karena susu tidak pernah 
menjadi kepanasan atau kedinginan ”, 3 ' 


1. Ibtd, pikid B juz JA hlTri. 39. 

2. Ar-Fa£hib, Mu/radflt AtfotwfrrfQuf'om him. 219;!»hai jug?, 

Kamijs Ai-Muniiwwir, him. S£2. 

3 RtfsifAl-Marogiir, j*Md 10 \oz 29 him. ISO. 
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Zamharjira adalah gambaran kenikmatan 
surga berupa tidak kedinginan para penghuni di 
dalamnya dan juga tidak kepanasan, 

di dalamnya (surga) 
mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka 
tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari 
dan tidak pula dingin yang bersangatan. (Q.S. Al¬ 
lman [76]: 13) 

Zanjabil (JJujsij) 

FirmamNya, LulsT 

Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas 
minuman yang campurannya adalah jahe. (Q.S. 
AMnsan [76]: 17). 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Zan- 
jabiit, adalah tumbuh-tumbuhanyang terdapat di 
wilayah Oman, la adalah jenis akar-akaran yang 
menyusup ke dalam tanah, dan bukan sebuah 
pohon. Di antara Zonzabiil (jahe) itu ada yang 
berasal dari Afrika dan Cina. Dan ilulah zanzabil 
yang paling baik, demikianlah yang dikatakan oleb 
Hudzaifah Ad-Dinawari. OrangArab sendiri sangat 
menyukai minuman ini karena menimbulkan 
rasa pedas di lidah. Al-A'sya berkata: 

“SeQkQn cen$keh dan jahe yang ada di 
mulutnya\, keduanya ba^oikan madu yang 
ters/mpan". 11 

Zaniim (ji-uj) 

Firman-Nya, jaj jjL*: yang kaku, kasar, 

selain dari itu, yang terkenal jahatnya. (Q.S. Ah 
Qalam [68]: 13) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ialah yang dikenat jahat dan hina (Qllodzi 
yu’rafu bisy-syarr wa ahla’uumi). Sebagaimana 
dikenalnya seekor domba dengan (yakni, 
robekan) telinganya, maksudnya bahwa telinga 
adalah bagiati yang lunak. dan robekan telinga 
domba tersebut kelihatan seperti menganga^ 1 2 

1. Tofitr Ai-Maraght, filid 10 juz 29 him. 167; hhatjuga Ibnu Manzhur 
iiscmot "Araitb, jilid 11 him. 312-313 maddah „. w - 

2. Ibid, iilid 10 ju£ 29 him 30. 


Menurut riwayat Ibnu ’Abbas, bahwa ia 
adalah orang yang melewati suatu kaurm sedang 
kaum tersebut mengatakan bahwa ia adalah 
orang jahat. 11 Muhammad bin Ishaq mengatakan 
ayat tersebut turun berkenaan terhadap diri 
Akhnas bin Syariq, karena ia bersumpah yang 
ditujukan kepada bani Zuhrah. Oleh karena itu ia 
dinamakan Zaniman. Ibnu 'Abbas mengatakan. 
Tentang ayat ini disifati sesuatu yang belum 
diketahui sehingga sampai terjadi peinbunuhan 
lalu seseorang yang disifati tersebut da pat 
dikenali. Dan hal ini dikarenakan dri kejahatan 
dari sesuatu yang melilit di lehernya yang 
dengannya ciri kejahatan seseorang diketahui. ZJ 

Az-Zaahidiin 

Firman-Nya, 1 ^ 13 ^ ij*** o-A? 

^ dan mereka menjual Yusuf dengan 
harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja, 
dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada 
Yusuf. (Q.S. Yusuf {12]: 20) 

Keterangan 

Az ’ Zaah id a dala h Asy ■ Sya/ * ul qal i i I (sesuatu 
yang sedikit) dan Az-Zaahidu fi$y-$yai’ berarti Ar - 
Raazhibu l Anhu (orang yang membencinya). 31 

Zahratun (ijjkj) 

FirmarvNya, artinya bunga 

kehidupan. Sebagaimana firman-Nya, Don 

1. ibid, jilid 10 juz 29 him. 32 

2 tof'ir Al'Qvrtub:, jNid 9 JUZ 16 him. 154, Firman-Nya. 

(Q 5 Ai-Qalam j68| 13} mate, kata zonunt dituiukan kepada kalangan 
Ouraisy, yaknr AbWalid bin Al-Mughirah, di mana ayahnya memanggilnya 
i«ebih dari dua belas tahgn. Ibnu Abbas mengatakan. Kami tidak menget* 
hui bahwasanya A.ilah telah mensifari sal ah seo/ang dengan berbagai aib. 
Makasebutan tersebut melekat tebagai suatu cacat secara terus-menerus 
HaotSJ vOlu>h-Shoowiy 'oho Tofsn Jofolcun, juz 6 him. 224. Imam Al-Mawar¬ 
ds menyebufkan beberapa makna kata zonim. antara lain; ot-faohisy {orang 
yang berbuat kemungkaran), dan tafsiran bersumber dari Nabi saw.; kedaa 
bahwa «/tokn adalah orang yang telah mengakar kekufurannya, demkian 
kata 'Ikrimah; Jketfgo, a dal ah at- wafiirui jiimi I yang bagus postur tubuhnya), 
dermkian kata a I-Hasan dan Abu Ratio, keempat orang yang mdakukan 
penentangan. permusuhan dengan keras dengan cara yang batil, demikian 
kata al-Kalhi; kelin ig r adalah orang v-^ng suka meniadikan tawanari, demiki- 
an kaia Mujanid; keenam. adalah orang yang dengki, demrkian kata ibnu 
Abbas; ketujuh, adalah orang yang berlaku kasar kepada orang lain, yakni 
yang kgrap menyerei orang ke penjara dan menyiksanya, yang terambtl 
dari of-ul/vyakni ^-/orr {berbuat sesuka hatinya. sewengan-wenang}. Dan 
di antaranya hrman Allah Swt r ."peganglah di£ ialu belenggulah 

tangannya ke lehernya" <0 $. AhHaaqqah [69]: 30). Uhat. zn-Nukalo mi 
Uyuvfi Tafair Al-Mcowordi, jvz f him M. 

3. Ar-Raghib. Op. CA .him. 220; menurut Az Zarqani, oz-zttMo se- 
cara bahasa, ada>ah tidak condong kepada sesuatu {tarkui-moti j/(3S|/-syor] r 
dan menurul istilah ahful HQQhqott adalah membenci dunia dan berpaling 
darinya l&ugh<jvd-Qvny& wat-l'rvadhu 'anba). Ada pula yang mengatakan, 
tidak lengah terhadap dunia dan serius mencari akhirat Uhat. Kttab At- 
Ta'riifpat, bab ray him. 1 IS. 
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jan$an{ah komu tujukcm kedua matamu kepoda 
opa yang telah kami berikan kepado go/ongan- 
go/ongan dari mereka t sebagai bunga kehidupan 
dunio untuk kami jadikon cobaan kepada mereka 
densonnya. Dan karunia tuhartmu tebib baik dan 
lebih kekal . (Q.S. Thaaha [20]: 131) 

Keterangan 

AzZahrah arttnya bunga, namun yang 
dimaksudkan dengan zahrah dalam ayat tersebut 
adalah majaz , yakni dunia dan segala isinya baik 
dar? segi kejahatan dan kebaikan yang ada di 
dalamnya, semuanya berfungsi sebagai bunga 
kehidupan. Yang menunjukkan keindahan duma, 
dan keseimbangannya. 


Secara historis kata Zahuuqa , sebagaimana 
yang dijelaskan dalam kitab-kitab sejarah, 
ayat tersebut berkenaan dengan peristiwa 
penghancuran berhala-berhala dan gambar- 
gambar para nabi yang menempel di seputar 
dinding Ka’bah. Misalnya gambar Ibrahim yang 
sedang memegang Azlam, Ai-Qjdb (anak panah), 
gambar malaikat yang dilukiskan dengan wanita- 
wanita cantik . 11 

Kata Zahuuqa mengisyaratkan suatu ke- 
menangan dakwah Nabi Muhammad, keberhasilan 
mengembalikan kalimat tauhid di hati masyarakat 
jahiliyah saat itu, dan hanya menyembah Allah 
semata serta mengikuti nabi-Nya saja. 


Zahuuqa (U$Aj) - Zaahiq ( 

Firman-Nya, ijujui jlui j, 

14 *: Sebenarnya kami melontarkan 
yang haq kepada yang batil lalu yang haq itu 
menghancurkannya, maka dengan serta merta 
yang batil itu tenyap. (Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]: 16) 

Keterangan 

Zaahiq: lenyap dan pergi {Zaahit wa 
Dzoahib).'* Dikatakan, (kesedihan 

terhadap sesuatu itu telah lenyap dari dirinya ), 21 
Danungkapan “Kebatilanitupasti lenyap ”, karena 
fitrah manusia memang menghendaki kebenaran, 
ketauhidan. Sebagaimana Fir’aun yang begitu 
tinggi tingkat kemusyrikannya, dengan mengaku 
am robbukumu/ Q’fa, "Sayalah tuhanmu yang 
paling tinggi”, namun pada saat tenggelam di Laut 
Merah, ia mulai beriman kepada Tuhan Musa dan 
Harun {Aamantu birabbikum musa wa baarun). 
Dan dapat pula dalam pengertian berbondong- 
bondongnya orang masuk Islam. Sebagaimana 
bunyi ayat: fii jiidinillaabi afwaaja t “kamu 
lihat manusia pada berbondong-bondong masuk 
agama Allah" [Qi-aayah). Artinya, keimanan 
(tauhid) sebagai sesuatu yang titri pada diri 
manusia tidak dapat ditutupi oleh kepalsuan 
model apapun juga. Sebagaimana ayat tersebut 
di atas, penegasan tentang lenyapnya kebatilan 
juga ditegaskan oleh firman-Nya, li^otfju^i: 
Sesungguhnya yang batil itu pasti lenyap. (Q.S. 
Al-lsra' [17]: 81) 

1. TofstrAl-Morogfit, jilid 6 juz 17 him. 14. 

2 Ar-RjgMb, Op W him 220 


Zawwaja 

Firman-Nya, <^$3 L«i: Di dalam 

kedua surga itu terdapat segala macam buah- 
buahan yang berpasangan. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 
52) 

Keterangan 

Imam Ai-Maraghi menjelaskan bahwa 
Zaujaani adalah dua jenis buah-buahan yang basah 
maupun yang sudah kering. Sedang yang sudah 
kering tidak kurang keutamaan dan keenakannya 
dibanding dengan yang sudah basah. ^ 

Di antara makna-makna yang dikandung 
oleh kata zawwaj di beberapa tempat, antara 
lain: 

1 ) berarti “mengawinkan”. Sebagaimana 

firman-Nya, ** # ... 

Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak 
ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
rnengawini istri-istri anak angkat..., (Q.$. Al- 
Ahzab [33]: 37) 

2) £^3 berarti “menganugerahkan”. Misalnya 
anugerah anak baik lakHaki maupun 
perempuan. Sebagaimana firmamNya, 

lilijj liv£>: Atau Dia mensanu^erohkan kepada 
jenis lakHaki dan perempuan (kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya). (Q.S. Asy Syuura [42]: 
50 ) 

1 Mohammad Ho sc in) sack* I. Sa jot oh KehtdufWft Mufrommod sow.. 
him 46 S. 

2 Tofsir Ai-Morjgh), jilid 9 yji 27 him. 12%; menurut imam a6 
Sukhari. Zovjoiw; lakilaki dan perempuan. dan perbedaan rasa berupa 
mams dan pahitnya koduanya disebut loojoon. Lihat, Shohift Ah Bukhari, 
[did % him. 199. 


Zay: 
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3) -ij berarti “memberikan\ Sebagaimana 
firman-Nya, ^ ^ iuis: Demikianlah. 
Dan Kami berikan kepada mereka bidadari, 
(Q.S. Ad-Dukhan [44]: 54) 

4) Firman-Nya, ys ^ 

ji^ji jjj! (Q.S, Ar-Ra'du [13]: 3) Maka, 
Zaujm'mtsnam/ maksudnya ialah Laki-taki dan 
perempuan. QrangArabmenamakanduaorang 
yang berpasangan dengan Zaujaini: seorang 
laki-laki adalah Zauj bagi istrinya, sedang 
istrinya Zauj dan Zaujah bagi suaminya. ^ 

5) Zuv/wijat yang terdapat dalam surat At- 

Takwiir ayat iiij) f maksudnya ruh- 

ruh disatukan kembali dengan jasad-jasadnya 
(dihidupkan kembali)/^ 

Adapun firman-Nya, ui^ji dan 

Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, (Q.S. 
An-Naba* [78]: 8) Maka, A\-Azwaaj\ bentuk 
tunggalnya adaiah Zauj. Kata ini bisa dipakai 
baik untuk jenis laki-laki maupun perempuan, J1 
Sedangkanfirman-Nya, 

iLi>: dan ingatlah ketika Nabi membicarakan 
secara rahasia kepada salah seorang istri-istrinya. 
(Q.S. At'Tahrim [66]: 3) Maka, Azwaajihi ialah 
istri-istri Nabi saw. 

Menurut Ar-Raghib ijUL berarti pasangan 
jantan dan betina pada binatang-binatang, 
seperti halnya sepatu dan sandal. Dan bisa juga 
diterangkan pada sesuatu yang lain yang bila 
dipadukan akan tampak kebaikannya karena 
adanya keserupaan ataupun berlawanan, 

Az-lauj bisa diartikan lelaki atau wanita. 
Sebagaimana firman-Nya^^i *\..dan 

istridstrinya adaiah ibudbu mereka....” (Q.S. Ah 
Ahzaab [33]: 6). Asal katanya ialah dua bilangan 
yang menyatu dalam batin, meskipun secara 
lahiriyah menunjukkan dua bilangan. Lelaki dan 
perempuan disebut Zauj, untuk menunjukkan 
bahwa menurut kebutuhan fitrah, hendaknya 
lelaki dan perempuan itu menyatu, Lelaki sebagai 
suami, dan perempuan sebagai istri. Kedua pihak 
saling membutuhkan satu terhadap Lainnya, 
sehingga seolah-olah keduanya telah menyatu.^ 1 


1. jilid 5 jus IS him. 62. 

2 Jfwd, jilid 10 jui SO Mm. Si 

3. ibid, jilid 10 ju: SO h i<n 4 

4. Mu)am htufradat Atfaalhii Q.ur'oft, h!m. 220 

5. Tafsir Al-trioroghi, jilid 1 juz 2 Mm. 190; di diamN 

dari surat W-Baqarah [2|; 235 


Sedangkan Azwaaj adaiah jamak dari Zauj, 
yang berarti “kelompok J \ “golongan". Misalnya 
bunyi ayat, dan kamu menjadi tiga 

golongan. (Q.S. Ai-WaaqFah [56]: 7) 

Azwaajun Tsataatsah, antara tain: pertarn, 
Ashabui yamin, golongan kanan. Adaiah mereka 
yang berbahagia dan mendapat kesetamatan. 
(ayat ke-27-40): kedua, Ashabui Atay'tmj/i, 
golongan kiri. Yakni mereka yang hidup dalam 
kesengsaraan. Mereka mendapat azab Tuhan. 
(ayat ke-41-74); dan ketigo, As-Saabiquum- 
Saabiquun, mereka yang paling dahutu beriman. 
Mereka adaiah orang-orang yang masuk surga 
terlebih dahulu. (ayat ke-10) 

A. Hassan menjelaskan, yang ketiga dari 
golongan itu (As-Saabipunas-Saab/quun) ialah 
mereka yang terdahulu tentang mengerjakan 
amal baik di dunia; maka mereka itulah yang 
terlebih dahulu yang masuk surga Tuhan. ,] 

Zaada (Slj) - Ziyaadah (Ul^) 

Firman-Nya, Bagi 

orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahannya..,. (Q.S. Yunus 
[10]: 26) 

Keterangan 

Az -Ziyaadah ialah mengumpulkan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain untuk (menyiapkan) 
apa yang akan menimpa dirinya (membekali 
diri). ?i Sedang, Ziyaadatan (tambaban) sebagai 
balasan orang-orang yang berbuat baik (Alia- 
zdina Absanu) dalam ayat tersebut terdapat 
dua pen a f si ran: pertama , Az-Ziyaadah adaiah 
maghfirah (ampunan); dan kedua 7 Az Ziyaadah 
adaiah melihat wajah-Nya. 31 

Adapun firman-Nya, JjJi ji> iii 
Berbekailah, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekat adaiah takwa. (Q.S. ALBaqarah [2]: 197) 
Maka, Az-Zaadu maksudnya ialah amal saleh dan 
simpanan berupa amal kebajikan. 1] * 3 4 5 Ayat tersebut 
berada di tengah-tengah persoalan ibadah haji. 
Maksudnya, dengan mengerjakan ibadah haji itu 
hendaklah kamu menjadi orang yang mendapat 


1. Tofsir Af-Furqan, cat-alan taki no 3%S 1061 

2. Ar-Rashib, Op Ot r Mm 221. 

J. Shohih At'Bvkbori r jilid 3 blrm 144. 

4 lafsir Ai-Moragbi, jilid 1 jui 2 him. 99, 


bekal untuk akhirat, yaitu jadi orang-orang yang 
baik dan berbakti kepada Allah. ,] Sedangkan 
Zaadut-Taqwa, pada ayat tersebut adalab 
kemampuan mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, Seakan akan ayat tersebut hendak 
menyirnakan bekal-bekal lain setain bekal 
takwa, Artinya bekal apapun yang dibawa oleh 
yang mengerjakan ibadah haji selain bekal takwa 
adalah sia-sia dan mubadzir (berselerakan hawa 
nafsu), Begitulah pengertian yang dtkehendaki 
oleh tarkib jjiiJi Karena pengertian 

khairan pada ayat tersebut bukan "tebih baik", 
namun "sebenarnya”, Artinya, sesungguhnya 
bekal yang sebenarnya adalah bekal takwa* Baca 
taqwa , 

Zaara (;!}) * Ziyaaratun %\ jj ) 

Firman-Nya, >UXi ^ sampai kamu 
masuk ke dalam kubur, (Q,5. At-Takaatsur [102]: 
2 ) 

Keterangan 

Dikatakan, berarti akumengunjungi- 
nya (talqaitu/m), dan berarti laki- 

laki/kaum yang berbuat baik/ ] Adapun Hatta 
lurtumul Maqaabm , dalam ayat tersebut, 
maksudnya ialah hingga kalian menjadi mayat, 
Jarir mengatakan dalam potongan syairnya: 

tilJU jj-uiJIjIj 

“Abu Malik berziarah ke kuburon, sekorang 
ia benar-benar menjadi penghunmya 
(mati)". 3] 

Firman-Nya, ^ isi:. *,, matahari 

ketika terbit, condong dari gua mereka,.,, (Q,S, 


"mempersekutukan Allah", iJ Menurut Ar-Raghib 
Qautuz-zuur pada ayat di atas adalah ucapan 
yang tidak diperkuat oleh akal, Dan patung 
(sesembahan) dinamakan juga zuur, sebagaimana 
disebutkan dalam syair: 

(JjeJ I U j£ jJL)i 

Di antara mereka ku ado yang datang 
dengan membawa patung mereka t 
sedang kami beserta para pemimpin kami . 
Karena keberadaan patung itu adalah dusta 
belaka f 

melenceng dari jalur kebenaranJ ] 

Zawala (Jjj) 

Firman-Nya, ^ jjji 

^ 13 ;: Bukankah aku telah bersumpah dahulu (di 
dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa, 
(Q.S* Ibrahim [14]: 44) 

Keterangan 

Alin Zowaafrn: berptndah dari negeri dunia 
ke negeri lain untuk menerima pembalasan,^ Di 
dalam Kamus disebutkan, yakni 

iiitV'menyingkirkan", "memindahkan”, Dan 
pergeseran matahari dari tengah-tengah langit 
disebut Az-Zowaaf* Dan Zawaal juga berarti iiu, 
'‘binasa"; sebuah ungkapan: “semoga 

Allah membinasakannyaV 1 

Uslub di atas merupakan pertanyaan yang 
muatannya penyesalan karena meremehkan 
akan adanya hari pembalasan, adanya surga dan 
neraka. A, Hasan menjelaskan, “Bukanlah kamu 
telah bersumpah , bahwa tidak akan ada surga 
dan neraka, dan kamu tidak akan berubah dari 


AhKahfi [18]: 17) Maka, Tazaawara , dalam ayat 
tersebut berarti Tamiilu (miring, condong)/* 

Az-Zuur 

Firman-Nya, Dan jauhilah 

perkataan dusta, (Q,S, Al-Hajj [22]: 30) 
Keterangan 

Az-Zuur ialah i^\ 3 ± j£it, “kebohongan”, 
“kepalsuan", Dan ^ juga berarti 

1. A. Hajari, Tafsir Al-Furqon, Catalan kaki no 214 him. 59. 

2- Ar-Raghib r Mu'ta m Atfif/rctfot Atfaoihii Qur'an r him. 221. 

3. TafsirAI-Mai<jghi t \\\id lOjuz 30 him. 229. 
i. Ar-flaghib, Op Crt., him. 222. 


keadaan kamu di dunia ?" 51 Motif pertanyaan di 
atas mengindikasikan bahwa semasa di dunia 
mereka percaya adanya surga dan neraka, Namun 
lantaran hawa nafsu yang menyibukkan membuat 
seseorang lalai dan meremehkan keberadaan 
balasan surga dan neraka. 

Indikasi Aqsantum yang tertera pada ayat 
di atas menunjukkan bahwa telah berulangkali 

1. Kamus A}-Muaawwif r him. S93. 

2. Ar-R3£hib, Op. Cj^hlm. 222 

3 TafstrAI-MaTvghi t i\\\4 5\ui 13 him. 163. 

4. At-ttfanawwtr, him. 594. 

5. A. Hasian, Tafcirfli-Furqan, e&tatsn kaki no 1646 Nm.4S6. 



Zay: 
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diingatkan oleh para utusan Allah, namun 
mereka bersikeras menempuh jalan hidup dan 
pandangannya sendiri, menutuptelinga menjauhi 
orang-orang yang mengingatkannya, Misalnya 
dengan mengatakan, SarmTia wa *Ashaina , 
“Kami dengan namun Kami enggan”, atau 
dengan ungkapan, Ma Atfaina Abaa’ano, “Kami 
hanya mengikuti agama nenek moyang dahulu’\ 
Sisi lain yang dikehendaki ayat tersebut adalah 
bahwa pilihan hidup dengan membelakangi 
Allah dan tuntunan nabinya harjyalah menumpuk 
penyesalan* Begitu juga menyimpang dari 
kebenaran dengan menuruti kemauan hawa 
nafsunya (Q) selamanya tidak mendatangkan 
ketenangan* 

Sedang firman-Nya P 4^ ps 
U Jlij Ut>S pSjKjAj jiJ. j\ A 

(Q.S. Yunus [10]: 28) 

Maka, Zayyatno dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah Kami pisahkan dan bedakan / 1 2 3 
Yakni, mereka yang menyembah dan yang 
disembah dibedakan* A. Hassan menjelaskan, 
bahwa berhala-berhala itu pada asalnya ialah 
manusia yang baik-baik, sesudah kematian 
mereka, maka kaum mereka adakan patung^ 
patung dan gambar-gambar mereka, latu 
disembah* Di hari pemeriksaan, mereka itu akan 
berkata: “Kamu tidak pernah sembah kami, 
kamu sembah patung-patung kami* Oleh sebab 
itu kami tidak tanggung jawab "* 21 


dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya, 
(Q,$. An-Najm [53]: 17) 

Keterangan 

Moa Zaasbai Bashara dalam ayat tersebut 
maksudnyaialahmata tidak berpaling dari melihat 
keajaiban-keajaibannya dan tidak berpaling ke 
kanan maupun ke kiri / 1 Dikatakan: yakni 

ifi, “jelasV 1 Terhadap ayat tersebut, A, Hassan 
menjelaskan bahwa penglihatan mata nabi 
Muhammad akan sidratul muntaha tidak berpaling 
dari batas yang diizinkan dan tidak melewati 
batas. Jadi penglihatan Nabi Muhammad ketika 
itu adalah dengan mata kepala / 1 

Adapun firman-Nya, 

aLjIj tiiiui iu AiUj Maka adapun orang 

yang hatinya condong kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat 
dari padanya untuk menimbulkan fitnah dan 
untuk mencari-can takwilnya***. (Q*S. Ali ‘imraan 
[3]: 7) 

Maka,*j)j! ialah menyeleweng atau menyirri' 
pang dari garis yang lurus menuju ke arah salah 
satu sisi dari kedua belah* Sedang makna yang 
dimaksud di sini adalah penyimpangan mereka 
dari kebenaran dengan menuruti kemauan hawa 
nafsunya / 1 Dan pada ayat tersebut pribadi 
Zai%hun adalah mereka yang kerap mencari 
takwil ayat-ayat mutasyabihat, dengan tujuan 
membuat keragu-raguan (fitnah) di benak umat 
Islam* 


Zaituun (u^uj) 

Zaitun* Dikatakan: fUiaJi j 1 L 3 . iii, 
"memberi minyak”* Dan 10JI, artinya “minyak”, 
yakni jenisnya. Misalnya yakni “minyak 

ikan” yang berfungsi sebagai obat. Sedangkan 
kata adalah istilah yang berarti minyak 
yang keluar dari pohon zaitun / 1 CQ.S- ‘Abasa 
[80]: 30) BacaAMiin* 

Zaagha 

Firman-Nya, u: dan peng- 

lihatan (Muhammad) tidak berpaling dari yang 


Zayyana (£j) 

Firman-Nya, ^ u dan 

janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka, (Q*S* An-Nuur [24]: 31) 

Keterangan 

ZiinatuhunrtQ Sesuatu yang biasa 

menghiasi perempuan baik berupa pakaian dan 
perhiasan atau selain itu sebagaimana umumnya 
zaman sekarang* Imam abQurtubi mengatakan, 
bahwa kata az-zino terbagi menjadi dua macam, 
yakni; 1) Az-Ziinotul-Khalqiyah * Misalnya, 
wajah, karena ia merupakan sumber perhiasan 


1. Tafsir af-Momghr, itlid 4 jur 11 him. 97 

2. Tafsif Al-Furqtirt, Catalan kaki no 1312 him. 397 

3. Korn us Ai-Munawwir r him. 556. 


1. Tojsir Ai-Moreght, jilid 9juz 27 him. 47. 

7. KomLw Al-Munwwir, him. 597. 

3. Tafsit'AI-i : WQQn r Catalan Vaki no 3867 him 1040. 

4. Tafstr AiMafagfri, jilid ljuz 3 him. 93. 
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dan indahnya ciptaan serta memberikan 
kecenderungan bagi wanita untuk mendapatkan 
daya tarik; 2) Ai ZiinQtut-MuktasQboh, yakni 
sesuatu yang diperoleh perempuan dalam 
mempercantik penampilannya, misalnya peng- 
gunaan model pakaian, jenis celak, daun pacar 
dan sebagainya. 11 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ijtf iiij 

apabila menampakkan hiasannya berupa 
perbuatan atau perkataan, Dan At-Taiyiin 
(hiasan) dapat disandarkan kepada AUah tanpa 
menyebut pelakunya, dan tazyiin dari setan 
disebutkan pelakunya, i] misalnya, 

Kami jadikan setiap ummat menganggap balk 
pekerjaan mereka. (Q.5. Al-An’aam [6]: 108); 
begitu juga, ^ ^ y 

Sesungguhnya orang-orang yang tidak 
(mau) beriman kepada akhirat, Kami tampakkan 
baik bagi mereka amabamal mereka; maka 
dengan sebab itu, mereka mengembara dalam 
kesesatan. (Q.S, An-Naml [27]: 4); dan begitu 
juga hiasan itazyun) dari setan dinyatakan di 


dalam firman-Nya, p'n^i (Q.S.An- 

Nahl [16]: 63) 

Sedangkan artinya hari raya. Yakni 

hari pertemuan antara Fir’aun dan Musa a,s, 
Se ba ga i mana firm a n~ Ny a, 

JLi 

Berkota Musa; "Waktu untuk pertemuan 
komi den$an katrtu itu iatoh hari raya dan 
hendaklah dikumputkan manusia pada 
waktu matafiari sepengga/ang naik*\ (Q.S. 
Thaaha [20]: 59) 

Adapun firman-Nya, {Q.S. 

Al-Qashaash [28]: 79) maka Ziinah pada ayat 
tersebut ialah "kemegahan”, yakni segala atribut 
dunia yang menyertainya, Misalnya Qarun. 
Di dalam tafsir yang dikeluarkan oleh Depag, 
dijelaskan bahwa menurut mufassirin: Qarun 
keluar dalam satu tring-iringan yang lengkap 
dengan pengawal, hamba sahayanya dan inang 
pengasuh untuk memperlihatkan kemegahannya 
kepada kaumnya.' 1 




L 

•r 






ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QIJR'AN 
Syarah Atfaazhul Qur’an 




Sa-ala (Jl«} 

Firman Allah Swt, Seorang 

peminta telah meminta’ kedatangan azab yang 
bakal terjadi. (Q.S. AL-Ma’arij [70]: 1) 

Keterangan 

Kata sa-ala mempunyai beberapa makna, 
antara lain: pertama, Sa-ala berarti "meminta”. 
Misalnya Sa-ala $ aa-itun: seorang peminta 
(Daa7) meminta, sebagimana ayat di atas. 
Makna seperti ini berasal dari kata-kata 
apabila ia meminta dan menuntut hal itu. 11 Az- 
Zamakhsyari menjelaskan bahwa Sa-afo Sckh/u/i 
adalah ungkapan bahwa si penanya meminta 
dengan segera didatangkannya azab (menantang 
azab) dengan bentuk ejekan yang ditujukan 
kepada Rasulullah, dan sekaligus sebagai reaksi 
mendustakan wahyu. 2i Bertanya, maksudnya 
meminta pengertian sehingga turun hukum- 
hukumnyaj namun mereka sengaja bertanya dan 
tidak ada niat untuk beriman. J] 

Penjelasan ayat di atas dikuat oleh sebuah 
riwayat: "Padasuatu ketika kaum Quraisy berkata 
kepada Nabi Muhammad: "kalau betul-betul 
engkau utusan Allah, mintalah supaya Allah beri 
surat terbuka kepada tiap-tiap orang daripada 
kami, bahwasanya engkau adalah utusamNya." 4] 

Yakni permintan mereka sekali-kali tidak 
akan dikabulkan karena buat yang ikhlas hatinya, 
Al-Qur’an cukup buat peringatan.^ Begitu juga 
dengan As-Su'aat, yang tertera di dalam surat 
Thaaha ayat 16 ji jii); berarti 

Al-Mas’uuty yakni apa yang diminta, seperti Al- 
Khubzu berarti Al-Makbuuz. t[ 

Kedua, Sa-ala berarti "bertanya", dan 
penyebutan dengan pit majftul (dengan 

1. Musthafa Al-Maraghi, Ahmad, Tafsir Abhflaraqhi, jilid 10 juz 2$ 
him 05. 

2. AI-KQsysyQQf r )uz 4 him. 157. 

3. A. Hajs 3 rt r Tafsif Af-Forqan, cat.itan ^ak.i no. 4267 him. 1159 mis- 
alnya{Q.$ 75:1-5) 

4. Ibid r catatan kaki no. 4261, him. 1158, arti selengkapnya: |Q 5 
Al-Mudatstsir [74): 52-55). 

5 Ibid, Catalan kaki no. 4205, him 1158. 

6- Ibid, jilid 6)u; 16 him. 108- 


didhammah awalnya dan dikasrahkan huruf 
keduanya, "$u-ila”, dalam bentuk pit madhi t 
atau di'dhfl/nmeh awalnya dan di-/atfoahkan 
sebetum huruf akhir untuk pit m udhari 1 2 3 4 , 
"Yus-alu”) berarti "dipertanggungjawabkan", 
"ditanya", misalnya, dan 

tidak perlu ditanya kepada orang-orang yang 
berdosa, tentang dosa-dosa mereka. (Q.S, Al- 
Qashash [28]: 78) maksudnya tidak bertanggung 
jawab tentang dosa merekayang mujnmutm (yang 
sengaja melakukan penentangan dan perbuatan 
dosa). Begitu juga kata yakni sesuatu yang 
dimintai pertanggungjawaban. Misalnya, 

*h\: ...Dan adalah perjanjian kepada Allah 
akan diminta pertanggungjawaban. (Q.S. Al- 
Ahzab [33]: 15) Baca Mujnmuun. 

Adapun YotasaQ-aliJtjn yang 

tertera di dalam surat An-Naba’ ayat 1, 
maknanya ialah saling mempertanyakan antara 
seorang dengan lainnya. 1 * Yatasaa-atuun adalah 
pit mudhari ’ (maknanya "yang sedang terjadi”) 
dari Tasaa-ata berwazarrkan Tafaa T ata yang 
mempunyai arti "saling”, maka Yatasaa-al a 
berarti "saling bertanya". 

Adapun firman-Nya, ** jjlN ^ 3 
(Q.$. AmNisa* [4]: 1) menurut kebiasaan orang 
Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu 
atau memintanya kepada orang lain mereka 
mengucapkan nama Allah, seperti: .-uiLiiiLiTi, saya 
bertanya atau meminta kepadamu dengan nama 
Allah. 2] 

Sa-ama u) 

Firman-Nya, jii^y 

... dan jangan kamu jemu menulis utang itu, baik 
kecit maupun besar, (Q.S. Al-Baqarah [2]: 282) 
Keterangan 

Wata Tas-amuts artinya janganlah kalian 
merasa bosan dan menggerutu. J] Menurut An 

1. Al’Maraghi, Op. Gt., jilid lOjuz 30 him 4- 

2. Depag, Ai-Ctvrbn dan Teqentabrrya, catatan kaki no. 264 him. 114; 
lihat juga Ntfsyjyotirsft-Shaa^j'y did Tafay iabiain , juz 2 him. 4. 

3 Al-Maraghi, Op. Gt. x jihd 1 juz 3 him 
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Raghib, As-Sa-aamah (iaiui) ialah kejenuhan 
yang menyebabkan perbuatan itu berhenti, balk 
disengaja atau berdasarkan emosi. l] 2 

Sabba ( 4 *^) 

Firman-Nya, -uji ^ o* j-JJi ^ 
4* i*ji a1ji Janganlah kamu memaki 

sesembahan mereka yang mereka sembah selain 
AUah f karena mereka akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan, (Q.S. Al- 
An'am [6]: 108) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan kxl 
(mencad maki, menghina), dan istilah 
"penghinaan agamaV ] Pada ayat tersebut 
menghina sesembahan adalah Larangan keras, 
karena efek yang timbul adalah menghina Allah 
dengan melampaui batas. 

Sababun ( 44 ^) 

FirmamNya,*^ -Js j* p^ 3 jlii* ui 
k-: Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kekuasaan kepadanya di(muka) bumi, dan Kami 
tdah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu. (Q.S. AL-Kahfi [18): 84) 

Keterangan 

Sababan dalam ayat tersebut ialah jalan 
yang mengantarkannya kepada-Nya, berupa 
ilmu, kesanggupan atau alat. 3] 4 

Kata kata bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya 44 - artinya tambang yang digunakan 
untuk memanjat kurma. Kemudian banyak 
dipakai untuk pengertian berbagai sarana yang 
dipakai untuk mencapai tujuan secaramaknawi/ j 

1. Ar-Raghib r Mu'jam Mufrodat Alfoozhii Qur'an, nlrii. 225. 

2. famus hlnn 601. 

3. Tafsit Al-Martight, |ilid 6}u; 16 hlnn, 11 

4. Ibid, jilid 1 juz 2 Nm. 3£; Adapun firm^Ny^, ijji ji j 

U ^ jU-lj ,J -l,— ii J iwia ^jJ 1 d- Barangsiapa 

ywgmenyangka bahwa Allah sekMi-toli Ciada menolctfignya (Muhammad) 
di dnnia dan akhirat, maka hendaklah la merentangkan tali ke langit, 
kemudian hendakJah ia metal urnya, kemudian htndaklah \a pikirkanapakah 
tlpudayanya itu dapat metenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. }Q.5. 
Al-Haji [221= IS). 

Terhadap ayat tersebut, A Ha^an menjelaskan di dalam Krtah 
tafurnya: 

Batanguoflo menyongkp bohv/o Afiah tidak akan memberikan he- 
menogan bagi Muhammad di dunia dan kebahagioon di akhirat „ maka 
wWWp din rentong tali atau biktn fttian ke tongit kemudian ia tewof p er- 
jolartan }tjub tfy, iaiu ia iihal keadaan dt s ana /antos jo bertanya kepado 
dfhrtyfl bnakob usohanya yang buruk pada memuiubt hlabi Mubammad 
nwn^ltftoftgkflrt perbubungan Adah don rctsulnya yang menyakdkan haft-* 


Kata ^ll^i, juga berarti ‘segala hubungan'. 
Yakni, hubungan antara pengikut dan yang dfikutf 
(pemimpm), Sebagaimana firman-nya^jJ 1 i) 

4jL*uyi ^ ..'j*irtiaij KijijutJi ijijj ^jji o* IVaitu) 

ketika orang-orang yang diikuti itu bertepas diri 
dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka 
melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus sama sekali. (Q.S. AL- 
Baqarah [2]: 166) 

Di dalam surat Al^Mu'min, juga dijelaskan: 
dan berkatotah Fir’atm: “Hai Haman, buatkantah 
bagiku sebuah ban^unan ycng tinggi supaya aku 
sawpai ke pintu-pintu yaitu pintu-pintu lan$it 
supaya aku dapat melihat Tuhan Musa, dan 
sesun$$uhnyQ aku memandon^nya (bahwa Musa) 
seorans pendusta. (Q.S. Al-Mu'min [40]: 3607) 
Maksud dalam ayat tersebut adalah 
sarana, pintu yang seseorang dapat manaiki 
langit dengan sarana berupa bangunan tinggi 
Sedangkan makna ayat di atas adalah tamanni, 
yakni sesuatu yang menunjukkan mungkin terjadi, 
namun tidak dapat diharapkan tercapainya. 
Sebagaimana dikatakan: 

LUlU i_jUj 

^ I iV i aLahmJI (JiijjJj 

“Barongsiapa takut kepado sebab-sebab 
kematian, maka d\a akan ditimpa otehnya . 
Sekahpun dia naik menempuh jotan-joian 
di langit dengan sebuah tangga. " 1] 

As-Sabtu 

As-Sabtu: Hari sabtu. Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya, Dan tanyakanlah kepada Bani 
isra'il tentang negeri yang terletak di dekot lout 
ketika mereka melanggar aturan pada hari sabtu , 
di waktu datang kepado mereka f ikon ikon yang 
berada di sekitarnya mereka terapung-apung 
di permukoan air, dan di hari-hari yang bukan 
sabtu f ikon-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
(Q.S. AL-A'raaf [7]: 1621 (Q-S. AtOaqarah [2]: 65) 

- nya itu?. Maknanya: seandainya orang yang memvsabi Nab) Muham¬ 
mad cfan sokir ho ft atat kemoiuan tetam bfeakah tangit dan dapo r 
keadaon di sano, n&taya ia akon depot tabu, bahwa kemajuon ntorn yang 
menyakitkan batinya tidak bisa io hafangt. Lihat, Tofsir at-Fargan, catstan 
kakino 234Shlm,644. 

1. ibid, jilid jur 24 hi m. 20; Ai-Asbaab . tangga ke langit yang ada 
pintu-pjntunya.(Q.S. Ash-St>affaat [37)- 10}. Lihat^ AFBukbori jilid 
3 Mm. 1S6. 





Sin: 
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Keterangan 

As-Sabtu (ILJI), menurut lughat, berarti 
potongan (AZ-Qat/^u), Sedangkan malam hari (A/* 
La/0 dinamakan Suboota, karena malam tersebut 
memotong (berhenti) melakukan aktivitas (//- 
anna-hu yQqthQ’ul-'Qmaf wal-harakah ), 1J 

Subaata (liUI*) 

FirmamNya, dan Kami 

jadikan tidurmu untuk istirahat. (Q.S* An-Naba* 
[78]: 9) 

Keterangan 

As-Subaatao: diam untuk beristirahat 
(tidur). 21 Sedangkan As-Subaata dalam surat 
Al-Furqaan ayat 47 (^1$ u*li jdJi 

maksudnya kematian, karena 
ketika tidur manusia kehilangan perasaan^ 

Sabaha (^) 

Firman-Nya,u*^dd* jj£: ^masing-masing 
dari keduanya(matahari dan bulan) itu beredar 
pada garisedarannya, (Q.S. AbAnbiyaa' [21]: 33) 
Keterangan 

Imam AbMaraghi menjelaskan ialah 

berenang dalam air yang dilakukan oleh ikan 
dan sejenisnya. Kemudian digunakan pula untuk 
arti berjalannya benda langit dan ruang angkasa 
pada tempat peredarannya secara khusus. ,] (Q.S* 
Yaasiin [36]: 40). 

fierikut makna 5 abbaho Yusabbihu dan 
Subhaan yang tertera di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, ^ iipuij: dan 

malaikat-malaikat bertasbih serta memuji 
Tuhannya. (Q.S* Asy-Syuura [42]: 5) yakni, 
Yusafrbrtiun dimaksudkan bahwa para malaikat 
menyucikan Allah dari hat-hal yang tidak patut 
bagi-Nya.^ 

2) Tentangdijadikannyalsa putraMaryamsebagai 
Tuhan selain Allah, lalu dijawab, 

j: Mahasuci Engkau, tidaklah 

1. Sbaf*QOtut-TofoQ$iif, jilid J hfn. $<)?. 

2. Tafsir At-ttfvraqhi . jilid 10 \ui JO htm. 4, Az-Z^makhtyari 

bah„- suboafoo i-alaM ^ !_<=irflorn ke.idadn 
dan adalah 24 H bem&al dan kala i i yakrn terpuiu? [at-qath\A 
karena garakannya terpute^ {tak. bergei'akj. Lihai, Ai-Ka^ytynuj. juz 4 hEm. 
207. 

J. rdjdjiitd 7 jui 19 him 22. 

4 {bid, jilid him. &. 

5. lfcjd r jilid 9 |uz 25 him. 13. 


patut bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku (mengatakannya)* (Q.S. Al-AAaa-idah 
[5]: 116) 

Dimanakata adalah bentuktasbih, 
yakni pensucian AUah Ta'aia dari habhal yang 
tidak patut bagi-Nya. Asal katanya ialah As- 
Sabhu dan As-$ibQQQQhu> yakni bepergian 
yang cepat dan jauh, balk di laut maupun di 
darat. Umpamanya, kuda yang lari 

kencang. 1 2 ! Begitu juga ungkapan: 
jdLdi: Mahasuci Allah Tuhan semesta alam. 
(Q.S. An-Naml; 27: 8) 

3) Tiadanya tuhan selain AUah, dinyatakan, 

Ui *jui: Maha suci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan. (Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 
91) 

4) Tentangtuduhan kepadaistri nabi, dinyatakan, 

lJu, ■_ Lt;_ ■ - ljL^» foJSoj ij.1 LJ ^ » j H i T H *J| j] 

Dan mengapa kamu tidak berkata, di 
waktu mendengar berita bohong itu: "Sekali- 
kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan 
ini* Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini 
adalah dusta yang besan” (Q*S, An-Nuur; 24: 
16) 

Maka ■djUJ* dalam ayat tersebut ialah 
kata-kata yang menunjukkan keheranan 
terhadap orang yang mengucapkan berita 
bohong^ 3 * 5 

5) Tentang binasanya alam semesta bila ada dua 
Tuhan, dinyatakan*iJi vi tyu ^6 ji 

Uytr jiijjji ■_ij (dii Sekiranya ada di 

langit dan di bumi tuhamtuhan selain Allah, 
tentulab keduanya itu telah rusak binasa. 
Maka Mahasuci Allah yang mempunyai Arsy 
daripada apa yang mereka sifatkan* (Q.S. Ah 
Anbiyaa" [21]: 22) 

Maka <1ji yang banyak tertera di 

atas menunjukkan penyucian terhadap Allah 
dari apa yang mereka sifatkan kepada-Nya.^ 

6) Firman-Nya, (Q*S + Thaaha 

[20]: 130) maksudnya sibukkanlah dengan 
menyucikan dan mengagungkan Allah* 41 


1. ibid, jilid J mi 7 him. 62. 

2 ibid, jil»d 6 l£ Nrn. 73 

3. Jtjrf,jilid6juzl7lilm. 13. 

4. ibid, j i lid 6 juj 16 him. 163. 
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7) Sa/>biV7tv juga berarti salatlah (s/mHuij). 1j 

Seperti firm 3 Ji'Ny 3 j s jjjj^ ^ i^u^j 

i) (Q.5. Fath [48]: 9); dan firman- 
Nya, jLjij JjIji(Q aaf [50]: 40) 

8) tentang tuduhan orang Yahudi dan Nasrani 
bahwa AUah mempunyai anakjjjj iiii jl^i 

& Cl j j U iiLitfij 

u 3 -*JajV u 4_ui jut ^Uaju: Mereka [orang- 

orang Yahudi dan Nasrani) berkata: “Allah 
mempunyai anak’\ Mahasuci AUah; Dia-lah 
Yang Maha Kaya; kepunyaan-Nya apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumk Kamu tidak 
mempunyai hujjah tentang ini, Pantaskah 
kamu mengatakan terhadap AUah apa yang 
tidak kamu ketahui? (Q + S, Yunus [10]: 68) 
Subbaan adalah kata-kata yang bermakna 
tanzjj/j (membersihkan) dan mengandung 
pengertian ta'ctjjub (heran) atas perkataan 
mereka yang sangat bodoh. Firman-Nya, yiij 

ojiiii d ^ u ij Jj ii’jjti* ijjj 4jjk ixji: 

Mereka [orang-orang kafir) berkata: “AUah 
mempunyai anak”* Mahasuci Allah, bahkan 
apa yang ada di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan AUah; semua tunduk kepada-Nya* 
(Q..S. AlBaqarah [2]: 116) ir 

Yakni mennbersihkan d?n dari Ftikad yang 
mengatakan bahwa AUah mempunyai anak* 
Sebab, anak yang mereka duga itu adakalanya 
dari langit dan terkadang dari burnt, yang 
semuanya itu tidak sejenis, dan tentunya tidak 
layak untuk Allah, LebihUebih sifat keinginan 
mempunyai anak itu karena rasa butuh 
pertdongan di dalam menanggung kehrdupan 
setelah yang bersangkutan meninggal dunia* 
Dan AUah suci dari hal-hal yang demikian, ?l 

9) Tentang kekuasaan-Nya, Firman-Nya, 

js 4>^ju owUj Mahasuci 
(Allah) yang di tangannya kekuasaan atas 
segala sesuatu, dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan, (Q.S* Yasin [36]: 83) 

AUMubarrad mengatakan, bahwa sabhan 
adala h Taqai / uban wat - tasharrufan fi i - 
touhimmaoti kawa Yuraddadu As-Saabihu f\\- 
Mao'i, artinya mengelola (menyelamatkan) hal- 

1. dwd, jilid6 ju? 16 him. 33. 

1. Ibid jilid 1 juz i him 197. 

3. Ibid, jilid 1 rui 1 htm. 199 


hal yang paling vital sebagaimana berenangnya 
seorang perenangdi air. 11 

Tasbih menurut Al*Qur*an terdapat di 
empat waktu: a) sebelum terbit matahari; b) 
sebelum terbenamnya matahari; c) di sebagian 
malam hari; dan d) selesai salat, Sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh bunyi ayat, 

Jill Jkjj jJtJb 

jtjjij (Q*S. Qaf [50]; 40) 

As-Saabihaatu( 

Firman-Nya, (Q*S*An-NaazFaat 

[79]: 3) maksudnya ialah planet-planet yang 
berjatan dengan lambat tetapi mantap dan stabil 
pada garis edarnya masing-masing. Bergeraknya 
planet-planet diungkapkan dalam ayat bagaikan 
berenang, sebagaimana firman-Nya,^ ^ ^ 
,..dan masing-masing berenang(beredar) 
pada lintasan [masing-masing)". (Q,$* Yasin [36]: 
40) z i 

Sedangkan si ^ yang tertera di 

dalam firman-Nya, j ^ pi (Q,S, 

At-Muzammil [73]: 7) maksudnya, bergerak dan 
bertindak dalam urusan-urusanmu yang penting 
dan sibuk dengan kesibukanmu, sehingga kamu 
tidak dapat mengosongkan dirt untuk beribadah. 
Maka hendaklah kamu menjalankan ibadah 
itu pada waktu malam. Asal As-Sabbu, adalah 
berjalan cepat dalam air 3] 

As-$ab'u (iUJi) 

Keterangan 

Sob’a tharaa’iq (jjy* ^), menurut A, 
Hassan ialah tujuh langit atau tujuh tern pat 
peredarannya, yakni, tujuh bintang yang beredar 
mengelilingi matahari atau planet, yakni Uthahq 
(mercury), Zuhara (venus), Marriq (mars), 
Musytari {YupRerj, Zuhal (saturn), Uranus dan 
Neptunus^ 1 

Dan pada surat AFMu'minuun ayat 17, 
beliau menjelaskan pula bahwa sab'u thoraa-iq t 


1. StiiifwccVd-liifaaiTir, $\\d 2 l<!m. 623 

2. Tufsif AI-M-riraghi, }\\\<i IQjuz 30 Nm 21; Asv^yankan( mer-jelaskao 

iiah.Miii ber|jfan dengan lerggang mudah. Setfang 

fFrm^n-Nya; (Q.S. Vaihn [261: 40) makiudnya ad^l^h matahari, 

butan dan fainting bintang. Lih?t r Fathut Qadiir, ji5id 4 him. 361. 

3 Ifrkl, ii!fd 10|ui 2yh!m 110- 

4 ft. Haisan, Op. Cif, him. 497 
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maksudnya, tujuh bintang yang masyhur, atau 
beberapa banyak bintang. Karena dalam bahasa 
Arab, tujuh itu menunjukkan kepada banyaknya, 
Karena tiap-tiap satu bintang dengan batas 
perjalannya yang dinamakan r'alaknya merupakan 
satu jalan. 1 ' 

Sab’/rno Rajuian (stij adalah jumlah 
kaum Nabi Musa yang melakukan taubat kepada 
Tuhannya. Peristiwa ini diceritakan di dalam 
firman-Nya: Dan Musa memilih tujuh puluh orang 
jari kaumrtya untuk memohan taubat kepada 
Kami pada waktu yang telah kami tentukan. Maka 
ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa 
berkata: “Ya Tuhonku, kalau Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan 
aku sebetum ini. Apakah engkau membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyatah cobaan dari 
Engkau, engkau sesatkan dari cobaan ini siapa 
yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk 
kepada siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah 
yang memimpin kami, maka ampuniiah kami dan 
berilah kami rahmat dan Engkaulah pemberi 
ampunan yang sebaik-baiknya. (Q.S. Al-Araaf 
[7]: 155) 

Saabighaat (:jU|U«} 

Firman-Nya, (Yaitu) 

buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya.,.. (Q.S. Saba’ 134]: 11) 

Keterangan 

Saabighaat dari kata As-Subuugb, yang 
artinya sempurna dan lengkap, yang maksudnya 
baju-baju besi yang lengkap, 31 Dikatakan, ^ 
yakni lengan baju yang sempurna dan lebar. 
Dan di antaranya dipinjam oleh kata-kata, (4^*| 
-■-■m isempLirr.a wudhu dan sempurna 

nikmat-nikmat-Nya). 31 


pertama-tama (masuk Islam) di antara orang- 
orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik.... (Q.S. At- 
Taubah [9]: 100) 

Keterangan 

Dikatakan: U+* irt "mendahului . 
Dan: Dan orang yang paling 

dahulu beriman, merekalah yang paling dulu 
(masuk surga). (Q.S. Al-Waaqi’ah [56]: 10)maka 
As-Saabiqun dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah orang-orang yang mempunyai martabat 
tinggi dan kemuliaan di sisi Tuhan mereka. 1 2 3 ' 

Sedangkan lij— .jiiLiJti: Dan malaikat- 
malaikat yang mendahului dengan kencang. (Q.S. 
An-Nazi’at [79]: 4) 

Maksudnya ialah planet-planet yang 
berenang lebih cepat dari planet-planet yang 
lain sehingga dapat menempuh garis lintasnya 
lebih cepat dari yang lain seperti bulan dapat 
menempuh garis lintasnya selama satu bulan 
Qamariyah dan matahari yang dapat menempuh 
garis lintasnya selama satu tahun Syumsiyah. 

As-Safxju yang tertera di dalam firman- 
Nya,o^isi»> u'- > » ■, -i o' jUi-J' r' 

(Q.S. Al-‘Ankabuut [29]: 4) adalah keluputan, 
maksudnya ialah keluputan dari pembalasan. 11 
Dijelaskan pula dalam surat Al-‘Ankabuut ayat 
39 di sana dikatakan, berarti si fulan 

telah luput dan tidak diketahui oleh orang yang 
mencarinya, Sungguh Allah telah mengetahui 
urusan mereka, sehingga mereka dikejar oleh 
kehancuran dan kebinasaan. J 

Sedang br-masbupiin yang tertera di dalam 
firman-Nya, hAi uj ^ ij» Jit* J j* (Q*$- Al* 
Ma’aarij [70]: 41) yakni, dapat dikalahkan Kami. 51 

Adapun firman-Nya,~>s Jjiiu y 
0 ^ (Q.S. Al-Anbiyaa’ [2ij: 27) maka, Laa 
yasbiquunahu bil-qaui: mereka tidak berbicara 
sebelum Allah menyuruh mereka. 61 


As-Saabiqun Sabiilun 

Firman-Nya, jy*4i' o* Firman-Nya, uij Uj ^ 

,jU>L b&s- Orang yang terdahulu lagi yang Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan 


1. fbid, him. 662- 

2. TofstrAi-MoragtU, jilid 8 ( ui 22 him. 63; AfAtmbighaal. Ad-Durw 
(baju besi). Lihat r ShohihAt-BuktKin, jilid 3 Wm. 183. 

3. Mu)am Mufrodot AtfaaM Qur'fln, him. 228 


1. fa/sjf AWaroghi, jiLid 9 >ur 21 him. 131 
1 jilid lQ|iiz 30him. 21. 

3. ibid, )ilid 7 ju2 20 him. 110. 

4. ibid, |ilid 7 jm 20 him. 140. 

6. ibid. )ili(t 10ju2 2S him. 74. 

6- ibid, jilid 6|0217 him. Ifi. 
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yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang 
kafir. (Q.$. AHnsaan [76]: 3) 

Keterangan 

A$-5abrti dalam ayat tersebut talah jalan 
mtuk menegakkan bukti-bukti dan menurunkan 
ayat, 11 Dan As-5ubid adalah kata dalam bentuk 
jamak dari Sabfrf yang berarti “ jalan'jalan". 
Sepertt firman-Nya^^dUUi ij^t 
iL: Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai 
hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di 
bumi itu jalan-jalan. (Q.S, Thaaha [20]: 53) 2] 
Berikut makna SojbiiV yang tertera di 
beberapa tempat: 

4 s ' J*- o*- (Q-S- Ibrahim [14]:3) 
maka, SabnYufltoab dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah agama yang diridai Allah.* 1 

2) FirmamNya, 4 ji ju-, £ ojjLlJ ^ 

<1* 4jU fl;' "[ ^ d uiJUji (Q.S. Al" 

Baqarah [2]: 261) maka, Sabir/Maab adalah 
sesuatu yang bisa menyampaikan seseorang 
kepada keridaan Allah/ 1 

3) Firman‘Nya^i^i 

jlujl (Q.S. At-Taubah [9]: 34) 
maka, SabjifMatfb ialah jalan mengenainya 
dengan benar dan beribadah kepadanya 
deigan lurus, yang asasnya adalah tauhicf dan 
pensucian/ 1 

Perbedaan antara as-sabijf dan ath- 
thariiq . Yang pertama banyak dipakai pad a 
kebaikan sedang yang kedua hampir tidak 
pemah dipakai dalam kebaikan kecuali bila 
cfisertai dengan sifat atau idhaafah yang 
menunjukkan makna dimaksud. Misalnya 
dalam ayat,^*^4 ju^ ^ Jjji uus Lju h lj lu^ij 
^id J|j ji ju jju u Li juiu: Mereka 

berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya 
kami telah mendengarkan kitab (Al Quran) 
yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
t membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada 
jalan yang lurus.” (Q.S. AL-Ahqaaf [46]: 30) 
Menurut ArRaghib, as-sabrii adalah at- 
thurify atau jalan yang di dalamnya terdapat 

jilid 10 |u? 2^ him. 159. 

2. JiW, jilidtju: IS him. 117. 

}.JM,jihd5juil3hlm.l23 

4. Jhid, jilid 1 ju? 3 him. 29. 

5. JKiiM4juJ 10 him. 106. 


kemudahan. Jadi lebih khusus dari kata ath- 
tborify/ 1 

4) Firman-Nya, ills ^ 

in ajj d Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang- 
orang yang memperhatikan tanda-tanda. Dan 
sesungguhnya kota itu benar-benar terletak 
di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. Al-Hijr 
[15]: 76) 

Maka, Labi-sabiilin muqiim maksudnya 
ialah benar-benar pada jalan yang jelas dan 
diketahui, tidak tersembunyi, tidak pula lenyap . i] 

Ibnus-Sabtil (j^*ji <>!) adalah musaftr yang 
jauh dari negerinya dan sulit baginya untuk 
mervdatangkan sebagian hartanya, sedangkan 
ia kaya di negerinya tetapi fakir di dalam 
perjalanannya/ 1 Ja dikategorikan sebagai orang 
yang sedang mengadakan perjatanan jauh, 
sehingga ia tidak bisa menghubungi kerabatnya 
untuk mtnta bekal, tantaran jarak yang 
memisahkannya. 41 

Sittatun («L«) 

SittatunAyyaamin (^i*L*):enamhari.Yakni 
bilangan yang menjelaskan lamanya penciptaan 
langit dan bumi: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah 
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
datam enom ma$Q f lalu Dio bersemayam di atas 
Arsy* Dia menu tupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat f dan ididptakan - 
Nya pula) matariari, bulan dan bintang-bintang 
fmasing-masingj tunduk kepada perintah-Nya, 
fngatlah t menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah . Mahasud Allah t Tuhan semesta atom. 
(Q.S, Al-AYaaf [7]: 54) 

Di dalam surat Al-Furqan dinyatakan: Yang 
mendptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya datam enam masa f kemudian 

L Lihat r Mobaahts fii 'iduufnii Qtir'drt, him. 290. 

2. Al-Maraghi, Op. Ct r |ihd 5 juz 14 him. 30- 

3. Ibtd, jilid 4 |u i 10 him. 140; penjelasan di alas diambil dari iurdl 
At-Taubah [9]- 60. 

4. ibid r jilid 1 jui 2 him. 51; penjglasan di stas diamhil dari Surat Al- 
Baqarah [2]- 177. 
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Dia bersetnayam di atas Arsy , (Diatah) Yang Maha 
Pemurah, maka tanyakonlah (tentang Allah) 
kepada yang tebih mengetahui (Muhammad) 
tentang Dio. (Q.S. AL-Furqaan [25]: 59) 

D/ dalam surat Yunus dinyatakan: Sesung - 
guhnya Tuhan kamu ialah Allah Yong mendptakan 
iangit dan bumi dalam enam masa, kemudian 
Ola bersemayam dl atas Any untuk mengatur 
segala unison. Jidda seorartgpun yang okan 
m emberl syofa ct kecuati sesu dah ado izin-Nya. 
(Ozat) yang demikian Itulah Allah , Tuhan kamu f 
maka sembahlah Dia * Moka opakah kamu tidak 
mengambil pelajaran? (Q.S, Yunus (10]: 3) 

Sfftjjna mrskunan ^): Enampuluh 
orang miskin, Sebagaimana firmamNya: (Barang- 
siapa yang tidak mendapatkan (budak) T maka 
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut- 
turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa 
yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi 
makan enam puluh orang miskin* DemikianLah 
supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya* Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi 
orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih* 
(Q.S* AhMujaadilah [64]: 4) 

Satara (jL») 

Firman-Nya, : suatu dinding yang 

tertutup* (Q.S* Al-lsra' [17]: 45) 

Keterangan 

Hijaaban Mastuura adalah dinding yang 
memisahkan antara orang yang beriman, karena 
mau menerima bimbingan Al-Qur'an dan yang 
tidak mempercayai kehidupan akhirat, karena 
tidak mau menerima Al-Qur'an ketika dibacakan 
kepadanya* AbMastuur artinya yang tertutup* 
Sedang yang dimaksud adalah yang menutupi, 
sebagaimana terdapat pula kebalikannya dalam 
Al-Qur’an* Umpamanya, iu, '"air yang 
memancar". Sedang yang dimaksud adalah air 
yang terpancar 11 

Sedang kata Sit ran (Ujl>j ilk* u* 

jit(Q.S. Ai-Kahfi [18]: 
90) artinya “bangunan”. Yakni, apabila matahari 
terbit, mereka masuk ke dalam air; dan apabila 
terbenam, mereka keluar/ 1 


Sajada 

Firman-Nya, ^ iiii u jii^ 

ijuuu jftuJi jj. dyis! Dan apakah 
mereka tidak memperhatikan segala sesuatu 
yang tetah didptakan Allah yang bayangannya 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam 
keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka 
berendah dirf? (Q*S + An-Nahl [16]: 48) 

Keterangan 

As-Sujuud: tunduk dan patuh. Berasal 
dari perkataan ujiu, adalah pohon kurma 
merunduk ke bawah karena terlalu banyak 
beban, Dari kata ini terdapat perkataan: 

4iUjj "tunduklah kepada monyet pasar 

pada masanya'V 1 

As-Su;jadu adalah bentuk jamak dari 
saajid t “orang yang bersujudV 1 Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, ^ 

i-uu: Apabila dibacakan ayat- 
ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, 
maka mereka menyungkur dengan bersujud dan 
menangis* (Q.S, Maryam [19]: 58) 

Firman’Nya^j^L^i^^a:j^™i (Q.S, 
AbHijr [15] 98) maka, As-saq/idun maksudnya 
ialah orang-orang yang salat/ 1 

Menurut Ai-Maraghi, As-Sujuud secara 
bahasa adalah merendahkan dan menghinakan 
diri; kemudian diartikan merendahkan din dan 
beribadah kepada Allah. Ada dua macam sujud. 
Pertama: sujud secara ikhtiariy (sukarela). 
Sujud ini khusus dilakukan oleh manusia yang 
karenanya dia berhak menerima pah ala. Keduo: 
sujud secara toskhiriy, yakni ketundukan dan 
kepatuhan kepada kehendak Allah Ta'alo. Sujud 
ini menunjukkan kehinaan dan kebutuhan kepada 
keagungan Allah Yang Maha Kuasa/ 1 

Selanjutnya* beliau menjelaskan, As- 
Sujuud t secara bahasa berarti tunduk, patuh 
atau sujud ungkapan paling konkrit dan sujud ini 
ialah meletakkan kening di lantai (tanah). Hat 
seperti ini merupakan kebiasaan yang berlaku 
pada masa dahulu di dalam menghormati raja. 


1 JMjilidSjuz 14h|rm.K7 
2. ibid, jilbd 6 |u i ] 6 hi m. 65 
i Ibid, jilid 5 juJ 14hlm 44 

4. ibid, jilid 6 ju? 17 him. 99; penjelasan di ataj diambi! dari surat 
Al-Ha-Jj 3J9. 


1302 


l-lbid, jilid 5 juz lShlm. S2. 

2. ibid, jiitdgjui 1G film. 11-12. 
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Seperti sujudnya Mabi Ya'qub dan putra-putranya 
kepada Nabi Yusuf„ 

Sedangkan sujud kepada AUah ada dua 
macam: pertama, sujud yang dilakukan makhluk 
berakal sebagai manifestasi dan ibadah dengan 
cara yang sudah kita kenal; dan kedua, sujud 
yang dilakukan oleh makhluk -setain makhluk 
berakal, datam bentuk taat dan tunduk kepada 
kehendak Tuhan. Sebagaimana firman-Nya, ri Dan 
tumbuh tumbuhan dan pohon-pohonan tunduk 
kepada-Wya”. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 6) 

Begitu pula firman-Nya, "Hanya kepada 
Atioh'lah sujud (patuh) sesaia apa yang t/i tangit 
dan dr bum/ dengan kemauan sendrri atau pun 
terpQksa...” (Q.5. Ar-Ra'du [13]: 15) lf 

Sujjirat 

FirmamNya, jUJi h\y dan apabila 
Iautan dipanaskan. (Q.S. At-Takwiir [81]: 6) 

Keterangan 

Tusjiirul'bihaar ialah goncangan yang 
menyebabkan kehancuran bumi sehingga bumi 
menyatu dengan Iautan. 2 ] Dan firman-Nya, 
jtjiuJLi: Dan laut yang di datam tanahnya ada api. 
(Q.S, AtThuur [52): 6) 

AbMaraghi menjelaskan bahwa M-Masjuur 
adalah yang dipanaskan dan dinyalakan. Berasal 
dari jiji sjaA, yang artinya menyalakan apL 
Sedang maksudnya ialah perut bumi. 1J 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa 
para ahli geologf membuktikan bahwa bumi ini 
seluruhnya seperti semangka. Sedang kulitnya 
adalah seperti kulit semangka. Maksudnya ialah 
hubungan antara kulit bumi dengan api yang 
ada dalam perutnya adalah seperti hubungan 
kuiit semangka dengan dagingnya yang dimakan 
orang. Jadi sekarang kita berada di atas api 
yang besar. Maksudnya. berada di Iautan yang 


1. lijid r jilid 1 ]ui 1 him. 83. 

2. ibid , (iltd ID juz 30 him. 53: Al-&ukhari, jiltd 3 Him. 222; 

toijmjkhsvari meirjeJaskan su/r^of. dengan dirpngankan bacasnoya dan 
dwigan tidal: ditojyrfrdkan berasal dart kata j^ji apabila diperuihF 
dengan kayy bakar Yakni bertumpuk-Uimpuk aiOra sebagian dengan 
sebagian lamnya sehingga laut kembah menyatu. Lihat, Ai-Kasytyaaf, jui 
4Mfl 207. 

3. ibid, jilid ^ jlj 2 27 him. 17; ptngerhan yang sama juga disebutkan 
di datam stafir/i Af-8ul<t\ari r bahwa Ai-Maijuur adalah ai-muuqid (dinyal- 
ekaij. Maksudnya d'bafcar hmgga Piling aimya. hingga hdak ada yang ter- 
ica seteres pun. [)emrkian r kata Al-Hasan Li bat, Shnhih Ai-Bukhan, jilid 3 
lim 199. 


penuh dengan api. Dan Iautan itu drtutup segala 
penjurunya dengan kulit bumi yang tersusun rapi 
untuk membentengi Iautan api tersebut , 13 

As-Sijlu 

Firman-Nya, ;uui ^ f *: 

(yaitu) pada hari Kami guiung tang/f s eba$ai 
menggufung tembarandembaran fcertas. (Q.S. 
Al-Anbiyaa' [21]: 104} 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, As-Si;/u dikatakan 
pohon ( syajarun ) yang padanya digunakan untuk 
menulis, kemudian dinamakan untuk setiap yang 
tertulis padanya dengan kata sij/un. 2J Dan j^iui 
yang artinya "kitab” adalah kighat Persia. 11 Ibnu 
Manzhur menjelaskan bahwa dengan 

di-tasydidkan /am-nya, adalah sebuah kitab 
perjanjian dan yang semakna dengannya, dan 
jamaknya Sedangkan di dalam 

ayat di atas ialah shahifah yang di dalamnya 
terdapat sebuat kitab catatan.^ 

As-Sijjil (JrftJl) 

Firman-Nya, 

Dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah 
yang terbakar dengan bertubi-tubi. (Q.5. Hud 
[11]: 82) 

Keterangan 

Hijaratanmin Sijjiii artinya batu dar? tanah 
yang terbakar. Ash-Shabuni. menjelaskan bahwa 
Sr;j7M P adalah Lumpur yang membatu (rbrmun 
mutohajjirun ). 5] Sebagian mereka mengatakan 
bahwa kata terambil dari yakni 
(mengihmkan kepadanya) seakan-akan ia adalah 
sesuatu yang dikirimkan untuk mereka. Sebagian 
mereka juga mengatakan berasal dari 
apabila saya memberi dan menjadi 


1. Jhid, jilid^jHi 27 Mm. 17 

2. Af-Raghib r Op. Crf v him. 230- 

3. Af'Bvrhon fii VtuumifQur'an, jui 1 him. 288 ; As-Sijfflu: Ash-Shahe 

ifab flembaran). Uhat, 3 him. 16J. 

A Ihnu Manjhgr r Qp Crf v jHid 11 him 326 maddah j - 

S. SBa/waotut-Tafoasnr, jilid 3 him. 604,7 cj/sj r At-M(ifpghi r jilid 10 
puz 30 him. 241 PenjelasaH tersebut diambil dari surst Al- FiH 110S|: 4; Ibnu 
fjris menjelaskan bahwa huruf srn, prrt, d^n iam s-ial maknanya adalah 
satu, yakni. menuangkan sesuatu setelah penuh, Oari itu dikatakan 
yakni timba besaf iod-dfllwu/-b;hjirrjoh}. Dan dikatakan, nafobtibrnoo' 
fonsajain, yang demilcian itu apabila anda menuarigkannya Lihat, Mu 1 2 3 jam 
Mapaowsul Ivghoh, ju 2 2 hFm. 136 
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Dan yakni melemparkan sesuatu dari 

atas. 1] 

Sijjiin (5^-) 

Firman-Nya, Sekali- 

kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab 
orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin, (Q.S. 
Al-Muthaffiffiin [83]: 7) 

Keterangan 

Sy;i/n adalah nama sebuah kitab 

(catatan) yang di dalamnya terdapat catatan 
mengenai orang-orang yang melewati batas/ 1 

Sajaay <>«} 

Firman-Nya, > 1,141 jiiij: dan demi malam 
apabila tetah sunyi. (Q.S, Adh-Dhuhaa [93]: 2) 

Keterangan 

Sqjqq artinya tenang dan sunyi, Maksudnya, 
saat semua makhluk menghentikan segala 
aktifitasnya/ Dikatakan, yakni 

berhenti ombaknya (tenang)/ 1 

Sahaba (4*a^)-Yashabu (4*^4) 

Firman-Nya, 

ketika belenggu dan rantai dipasang dileher 
mereka, seraya mereka diseret* (Q*S + Al-Mi/mtn 
[40]: 71) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal as-sahbu iatah 
al-jarru (mengalir) seperti mengalirnya dan 
manusia sesuai dengan bentuknya di antara 
dipinjam untuk os-sahoab (awan) adakatanya 
untuk arti berhembusnya angin atau mengalirnya 
air atau untuk arti sesuatu yang secara terus- 
menerus mengalir, berjalan/ 1 Misalnya, firman- 
Nya, Awan yang bertindih-tindih. 

(Q*S* Ath-Thur [52]: 44) 

1. Ibnu Manzhur, Op. Cit. x jilid 11 him. 327 maddah j. 

I Al-Maragh^ Op Ot f jilid 10 |uz 30 him. 74, Az-ZamaMisyd' 1 
menielasVan bahwa sijftti adalah kitab yang menguitiDullfinl^jahatarkvang 
diiusun oleh Allah di dalamnya berupa amal'Smal selan, amal-am&l yang 
kufur dan fasik dari golongan |in dan manusia yang di dalamnya tidak ada 
kebaikan Ai-Kasysyoof r \utAhlm 231. 

3 . TafsirAI-MarogN, jilid 10 |ui 30 him 182, wpa/-.ozhtomo wo so- 
Xdrio (gelap dan surtyi). Uhat, 5htfhih Af-Bufr/tQ/'j, jilid 3 him. 227; Di dalam 
Ai'Kosysyaof dijela&kan, dikatakan tortotun soajrvah r yakni tidak ada angin 

AI-Kasysyoof, jUi 4 him. 263; Ibnu Paris mengalakan ba r 
hwa huruf sin jim dan wawu asalnya menunjukkan makna tendiam (‘atn 
sukunin wo ithbaaq ). Uhat, M u 'jam Maqayiisul L ughob, j uz 2 h Im 137. 

4. Li hat, Mu'jam Mufradot Aifaozbil Qur'an, him 230. 

5. Ar-ftaghibj Op. O if., him. 230- 


Saahatun (i>U) 

Firman-Nya, ^ >4^ 

Maka apabila siksaan itu turun di h ala man 
mereka, maka amat buruklah pagi hari yang di 
atami oleh orang-orang yang diperingatkan itu* 
(Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 177) 

Keterangan 

(^*Uj) dalam ayat tersebut 
maknanya adalah tempat yang lapang. 11 Dan, 
As-siihatu fit-ardhi yang tertera di dalam surat 
At-Taubah ayat 2 ialah 

berpindah-pindah di muka bumi. Yang dimaksud 
ialah kebebasan berpindah-pindah di muka bumi 
setama empat bulan, disertai dengan jaminan 
keamanan, tanpa ada gangguan dari kaum Muslim 
untuk memerangi mereka selama bulan itu/ 1 
Sedangkan Fo-yush/takum bi^Adzaabin ft 
^IJub iiujsrJji j* (Q*S* Thaaha [20]: 
61) maksudnya, pasti Allah memusnahkan dan 
membinasakan kalian dengan azab yang sangat 
berat/ 1 

A$-Suhtu (i oJ ji) 

Firman-Nya, ^ 

O j it Mengapa orang- 

orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka 
tidak melarang mereka mengucapkan perkataan 
bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya 
amat buruk apa yang mereka kerjakan. (Q.$* Al- 
Maa-idah [5]: 63) 

Keterangan 

As-Sufttu ialah kulityangmintadisambungkan 
{At-Qisyruitadzii Yusta’shat), Dikatakan, 

(aku merusakkannya/membinasakannya)*' 11 
Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa As-Suhtu 
ialah kosob (usaha) yang buruk dan diharamkan, 
sehingga perbuatannya sebagai suatu cacat 
tercela dan menjadi pergunjingan* Misalnya 
menjual babi, mempraktikkan sogok/ 1 

As-Sihru Jl) 

Firman-Nya, ij- Kamu 

tidak lain hanyalah mengikuti seorang taki-Laki 
yang kena sihir". (Q,S* Al-lsra* [17]: 47) 

1. TafsirAi-Maroghi, jilid 5 jui23 him. 91. 

2. ibid, jilid 4 jm 10 him. 51- 

3. ibid, jilid 0 j uz 16 him. 123. 

4. Ar-Raghib, Op. City him. 231- 

5 TafarAl-Maragh, jilid 3 \ui 6 him. 90- 
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Keterangan 

A$-S;foru menurut lughat, adalah 

segala sesuatu yang tersembunyi tempat 
pengambilannya, Al-Azhari mengatakan: AsaL 
kata As-Sihru, adalah memalingkan sesuatu dart 
hakikat aslinya kepada bentuk lain, seakan-akan 
yang menyihir ketika melihat kebatilan ia tampak 
menjadi sesuatu yang haq (hal yang sebenarnya). 
Lalu ia menghayalkan sesuatu kepada yang 
bukan hakikatnya. Al-Jauhari mengatakan; As- 
frhru, sama dengan Al-Ukhdzatu. Maka setiap 
yang tersembunyi tempat pengambilannya dan 
bersifat rahasia merupakan bentuk sihir". Sedang 
perkataan saharahu> juga bemnakna khada'ahu 
(ia telah menipunya). 11 

Imam Al-Qurtubi mengatakan, asal kata As- 
Sibru adalah At-Tamwiyatu bil-Khaili (memaling- 
kan sesuatu dengan cara yang cerdik), Yakni, 
orang yang menyihir memperlakukan simbol- 
simbol, lalu orang yang tersihir dikhayalkan 
pikirannya dengan simbol-simbol tersebut seperti 
seseorang yang melihat fatamorgana dari tempat 
kejauhan, kemudian menghayalkannya bahwa 
(a adalah air Terambil dari sahirtush-shabiyya, 
apabila ia membujuknya* Lubaid mengatakan: 

liiLi tjJb j|j 

Met ditanyo men$opa kami seperti ini, 
bahwosanya kami adalah yans terser 
menjadi burun$-burun% kedt ini , 

Al-Lusi mengatakan: Asal kata As-Sihru 
adalah bentuk masdar dari Sahara Yashuru 
(dengan men-/athah l 2 ain /? *i/-nya>* berarti bita 
menampakkan sesuatu yang samar, dan sesuatu 
yang samar tersebut terambil dari sesuatu yang 
asing. Lalu digunakan dengan sesuatu yang 
halus, lembut dan tersembunyi sebab-sebabnya. 
Maka yang dimaksud di sini adalah perkara asing 
yang menyerupai sesuatu yang tuar biasa. 2j 

Sihraani (Q.S. Al-Qashaash 

[28]: 48) maksudnya ialah apa yang didatangkan 
kepada Musa dan apa yang didatangkan kepada 
Muhammad 


Sedangkan As-Saharah adalah para tukang 
sihir Musa, seperti dinyatakan, Tuhan- 

tukang sihir yang tersungkur sujud. (Q.S* Thaaha 
[20]: 70) 

Al-Musahttariin Orang-orang 

yang kena sihir T dan Mashuur adalah orang yang 
akalnya terkena sakit gila. Yaitu, seperti kata 
orang: %■ ^ ^ Sri ^\, "dia tidak lain hanya 
orang yang terkena sakit gilaV ] Misalnya, 

(Q.S. AbHijr [15]: 
15) maksudnya, Muhammad menyihir kita dengan 
tampaknya apa yang dia perlihatkan berupa ayat- 
ayaL 21 

As-Safraru ()LstiJl) 

Firman-Nya, 

: Sesungguhnya Kami telah menghembuskan 
kepada mereka angin yang membawa batu-batu 
(yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth, 
Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing, (Q.S. AhQamar [54]: 34) 

Keterangan 

As-Softaaru (jiinji): 5eperenam malam 
yang terakhir Ar-Raghib berkata: ;u*Ji dan 
i^jj\ artinya bercampurnya kegelapan dari akhir 
dengan kejernihan siang^ J Menurut ayat tersebut 
bahwa datangnya siksa yang menimpa kaum Luth 
a,s. pada waktu sahur. 

Sahaqa 

Firman-Nya, uUid!)f 

i: Mereka mengakui dosa mereka, Maka 
kebinasaantah bagi penghuni-penghuni neraka 
yang menyala-nyala, (Q,S. Al-Mulk [67]: II) 

Keterangan 

Subqan, “kebinasaan", adalah ungkapan 
tentang jauhnya keselamatan orang-orang 
yang mempersekutukan AUah* Seperti yang 
ditunjukkan oleh kata sahiiq, yang berarti jauh, 
sebagaimana bunyi ayat, ^ jyji * 

.♦♦diterbangkanangin ke tempat yang jauh. (Q.S. 
Al-Hajj [22]: 31) 


1. Mujtfaarush Shitifrooh, hJm 2&S Maddah, i - ^ 1. ftjrfjjlid S \ui 15 him. 52. 

2. Al-Uisi, o nr, jui 1 him. 33-S, rp/sjf AhtfOfi}, jiJJcl 1 him. 2 lbid r jtlid 5 |ui 14 him. 7j penjelasan tersebut d^mbil dan jurat 

Al-lsrH' [17|:47. 

3 ibid , jilid 9 juz 27 him. 32- 


3. AJ-Maraghi, Op at., jrlid 7juz 20 him. 67. 
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Sabiiq: jauh (btf’rrcfh 11 Yakni, sebagai 
perum-pamaan orang-orang yang menyekutukan 
sesuatu dengan Allah. As^Sahqu ialah sesuatu yang 
ditumbuk dengan halus. Dan digunakan untuk 
obat-obatan (ramuan sebagai obat) bila ramuan 
tersebut benar-benar halus, lembut. Dikatakan, 
<di*~ (menjadi lunak, remuk), Sedang 
untuk pakaian dikatakan, juii 4,^1 
(pakaian yang koyak, usang). 2 i Artinya perbuatan 
syirik adalah serangan yang sangat halus yang 
menodai kebersihan tauhid kepada Allah, yang 
membuat pelakunya jauh dari petunjuk dan 
rahmat-Nya. 

As-Saahilu (>UJI) 

Firman-Nya, j 

jji:.. .maka letakkanlab ia (Musa) di dalam 
peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), 
maka pasti sungai itu membawanya ke tepi. (Q.S. 
Thaha [20]; 39) 

Keterangan 

As-SaoM: tepi Asalnya dari 

jjjuJi, yakni serbuk kikiran besi ( boradahu ). 41 
Yakni, jatuhnya serbuk kikiran besi menyisih. 
Sebagaimana dikatakan oleh Asy-Syaukani j>uJi 
adalah tepi laut (pantai). Dikatakan demikian 
karena air mengalir ke tepiannya (sdjrifahu).’! 

Sikhriyya 

FirmamNya, Lalu karnu 

menjadikan mereka buah ejekan. Arti selengkap- 
nya berbunyi: Lalukamo menjadikan mereka buob 
ejekan t sehin$$a (kesibukan) kamu men$ejek 
mereka menyebabkan kamu iupa mengmgatku, 
dan adalah kamu selaiu mentertawakan mereka ♦ 
(Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 110) 

Keterangan 

Imam Ash-Sbabuni menjelaskan bahwa 
Sikhriyya dengan dikasrahkan srn-nya berasal 
dan 4$-5akbirru, artinya ANstikhdaamu (mem- 
pekerjakan sebagai pelayanh bukan berasal dari 


1 Ibid, jrli<J b juz 17 hl<r> 108. 

2. Ar-ftaghib, Op Cit., him. 232. 

3 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 16 him. 108. 

4. Mu'jofn Mufroda t Atfaorhit Qur'an, him. 232. 

5. Fathpi Qadiir, |ilid 3 him 364. 


As-Sikhriyyab yang artinya AhHuzu’ (memper- 
mainkan ). 11 

Secara bahasa kata sukhriyya dengan 
berbagai bentuknya, yaskharu dinyatakan di 
beberapa ayat f & janganlah suatu 

kaum mengolok-olok kaum yang lain. (Q.S. Al- 
Hujuraat [49]: 11); begitu jugafirman-Nya, j, 
o&z^>y. Bahkan kamu menjadi heran (terhadap 
keingkaran mereka) dan mereka menghinakan 
kamu. (Q.S. Ash Shaffaat [37]: 12) 

Maksudnya, dalam ayat tersebut 

ialah mengolok-olok, menyebut-nyebut aib 
dan kekurangan orang lain dengan cara yang 
menimbulkan tawa. Orang mengatakan: 

yang artinya mengolok-olok. Dan ± 
kU - yang artinya ia mentertawakannya. 
Dan perkataan, 3 ^ yang artinya 

‘mengejek*. Adapun isim masdarnya ialah 

(huruf sin didhammahkan atau 

dikasrah). 

Sukhriyyab , dapat juga terjadi dengan 
meniru perkataan atau perbuatan atau dengan 
isyarat atau mentertawakan perkataan orang 
yang diolok-olok apabila ia keliru perkataannya 
terhadap perbuatannya atau rupanya yang 
buruk. Maka, yaskhoruun; Mereka memperolok- 
olok kepadamu.^ 

Dan firman-Nya, 

Agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
sebahagian yang lain. (Q.S. Az-Zukruf [43]: 32) 
yakni, dalam ayat tersebut adalah “orang 
yang dipaksa bekerjaV 1 * 3 

Adapun Musakhkharaat , yang tertera di 
dalam firman-Nya, 

...dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 54) 

Maka, Musakhkharaat dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah dihinakan dan tunduk kepada 
pengendaiian-Nya, serta patuh pada kehendak- 
Nya. 4] 

Pengertian tunduk, Musakbkbarat pada 
benda-benda langit, dapat dilihat di beberapa 


1. Shafwaotut-TofQQSiir, jilid 3 him 1S6. 

2. Al-Maraghi, Op. Cit , jilid 8 juz 23 him. 45. 
3 ibid, jilid 9 juz 25 him. 82. 

4. fbxt, jilid 3 |uz 8 him 169. 
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ayat, di antaranya adalah tunduknya angin, 

.-*dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi.... {Q.S. Al-Baqarah [2]: 164); 
tunduknya matahari dan bulan dengan berjalan di 
garis edarnya masing-masing, 

.-.dan Dia menundukkan matahari 
dan bulan, masing-masing berjalan fnenurut 
waktu yang ditentukan.... (Q.S. Az-Zumar [39]: 
5 ) 

Adapun At-Taskhiir, bentuk masdar dari 
S okhkhara Yusakhkhiru, yang terdapat di dalam 
surat Ibrahim, fja^JiiaJi 
j^i (Q.S. Ibrahim [14]: 32) berarti memudahkan 
danmenyrapkan, 1 ! 

Sakhatha (U^) 

Firman-Kya, ajlji La hjJLul : ...mereka 
mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 
Allah, (Q.S. Muhammad [47]: 28). (Q.S. Ali 
Imraan [3]: 162) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, As-Sakhatu dan As- 
Sufchtu ialah sangat marah yang menghendaki 
(mengeluarkan) hukuman. 21 Artinya kemarahan 
Allah tidak muncul secara tiba-tiba, namun 
kemurkaan-Nya lantaran tidak menaati perintah- 
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Begitu 
juga pelecehan yang diterima para utusan-Nya, 
juga membuatnya murka sehinga turunlah azab 
sebagaimana terjadi pada umat-umat terdahulu. 

Saddan (IjlU) 

Firman*Nya, ^ju»^ nix^j 
Dan Kami adakan di hadapan 
mereka dinding dan di belakang mereka dinding 
Ipula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga 
mereka tidak dapat melihat. (Q.5. Yasin [36]: 9) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Soddo adalah yang memisahkan dari antara dua 
hal {Al-Hoajiz wai Maani' bainas Syor-aim ). 3i Abu 
Su'ud mengatakan: "Ini adalah kesempumaan 


l.ibid; jiiid 5ji;z 13 him. 15S. 

2. Anftaghib, Op. Of., him. 233. 

1.5bafibaatut-TafQo$\ir r fibfj 3: him. 464. 


terhadap tamsil dan kesempumaan bagi Nabi. 
Yakni, Kami jadikan di depan mereka penghalang 
yang besar dan begitu pula penghalang yang 
berada di belakang mereka”- 1] 2 * 4 Dan Saddaini 
artinya dua buah gunung. Seperti yang tertera 
di dalam firmamNya, ^ ^ ii] Hingga 
apabila ia telah sampai di antara dua buah 
gunung.... (Q.S, AbKahfi [18]: 93) 

Sadiidan (\ juju*) 

Sadiidan: Benar. 

Firman-Nya, ,,,dar>ucapkan- 

lah perkataan yang benar. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 
70) Baca Qaata . 

Sidr (jl«) 

Firman-Nya, ...dan sedikit 

dari pohon sidr (sejenis pohon bidara) (Q.$, 
Saba' [34]: 16) dan Pohon bidara yang 

tak berduri. (Q.S. AhWaaqi'ah [56]: 28) 

As-Sidratu (&jju*Jl) 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Sidratut 
Muntaha adalah pohon bidara, Mereka menga- 
takan bahwa pohon tersebut berada di langit ke 
tujuh di sebelah kananArsy. 21 Yakni, tempat yang 
dikunjungi Nabi Muhammad saw. ketika Mi'raj. 31 
(Q.S. An-Najm [53]: 16) 

S idratul Muntaha dinamakan demikian 
karena kepadanya berakhir segala pengetahuan 
di dunia dan tidak ada yang mengetahui kecuali 
Allah Ta'oia^ 

As-Sudusu 

Firman-Nya, Dan tidak 

ada pembicaraan iima orang, melainkan Dia yang 
keenamnya. (Q.S, Al-Mujadilah [58]: 7) 
Keterangan 

ibnuManzhur menjelaskan bahwa As-Sudusu 
dan As-Sudsu adalah Juz’un *an Sit tab (bagian 
dari enarn, seperenam), dan jamaknya 
Dan fjijt dengan didhammahkan, 


1. X6j : d r jiiid 3 him. 466. 

2. Al-Maraghi r Of?. Cit., juz 27 him, 42 

3- Depag, Al-Qur'an Don Terfemahnya , catstan kaki, no. 1431 hlro. 
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4. At'Toshn!ii Vhivmii Qur'an, Juz 2 hlnn. 3S2. 




ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR’AN 
Syarah AtfaazhuL Qur'an 


berarti mengambil seperenam harta mereka* 
Dan, dengan dikasrahkan berarti 

mereka menjadi yang keenam* 1] Sedangkan 
saadisuhum yang tertera di dalam ayat tersebat 
artinya yang keenamnya, yakni AUah. 

Suday 

Firman-Nya, oi Apakah 

manusia mengira dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban)? (Q,$. Al-Qiyaamah [75]: 
36) 

Keterangan 

Suday: hamatan (sia-sia). 21 Ar-Razi menjelas- 
kan bahwa jjJj\ (dengan didhammahkan sin- 
nya), dikatakan: yakni mubmaloh 

(menelantarkan, membia rkan) * ^ Sed an gkan 
Sudao yang tertera di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah dibiarkan tidak diperintah dan 
tidak di la rang, tidak diberikan tugas di dunia 
dan tidak akan dihisab/ 1 Ayat di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: pertama, bahwa 
manusia dengan kesibukannya di dunia benar- 
benar telah melalaikan pertanggungjawaban 
di akhirat; kedua, pertanyaan di atas meng- 
gugah para pembaca Al-Qur'an bahwa 
manusia benar-benar menjalani hisab, dengan 
mempertanggungjawabkan amal perbuatannya* 

Saraabun 

Firman-Nya, ^jji ^ ***talu 

ikan itu melompat mengambil ja lan nya ke laut* 
(Q*S. Ai-KahU [18]: 61) 

Keterangan 

Saraaban ialah tempat berjalan seperti 
sarab, Sedang As-Sarob artinya Liang (lubang), 
Jadi air berada di atas liang itu bagaikan sebuah 
jembatan* 51 Dalam surat Ar-Ra'd, ^ 

(Q.S. Ar-Ra'du [13]: 10) Maka As- 
Saaribdalam ayat tersebut maknanya adalah yang 
tampak* Karena kata Saaraba, berarti pergi pada 


1. Ibrw Man;hur, Op. Cit jilid 6 him. 104 maddvf 1 lihatjugs, 

Mu'jam MufradoTAffwzhif Qur'an, him. 2 33- 

2. jilid 3 him. 219. 

3. MiihtQarusb-Shihbah, him. 293 maddah ^^y begitu pula, 

yi\ vang artiiKya menelantarkan, mengabaikan. Lihat, Pamirs At-tl/lunawmr, 
him. 622. 

4. Al-Maraghi, Op. Cil r jilid lOjuz 23 him. 153. 

5. ibid, jilid Bjuz IS him 174. 


jalannya* l] Maka dalam ayat tersebut 

ialah yang menampakkan diri di siang hari. 

As-5araab juga berarti "fatamorgana", 
ImamAL-Maraghi menjelaskan, As-Saraabu adalah 
sinar matahari yang tampak di padang pasir pada 
waktu tengah hari, yang menyusup dan berlari di 
atas permukaan bumi seakan-akan ia adalah air_ 2] 
Misalnya, jLjJi (dan dijalankanlah 

gunung-gunung maka menjadi fatamorganatah 
ia. (Q.S* An-Naba' [78]: 20), 

Maksudnya, setelah gunung-gunung tersebut 
hancur berserakan, tampak di tempatnya seolah- 
otah gunung-gunung tersebut masih ada* Padahal, 
yang tampak bagai gunung-gunung adalah debu- 
debu tebal yang membumbung tinggi di angkasa* 3] 4 5 
Selanjutnya, beliau mengatakan, bahwa 
gunung-gunung tersebut yang tampak pada saat 
itu bukanlah sebagaimana yang kita saksikan saat 
ini* Sebab ia telah berubah wujudnya menjadi 
fatamorgana bila dipandang dari kejauhan, dan 
tidak akan mendapatkannya bila mendekat. 
Sebab semua itu telah hancur menjadi debu 
beterbangan yang rata dengan tanah.* 1 

As-Saraab , juga berfungsi sebagai gambaran 
amalan orang-orang yang kafir, tanpa dicfasari 
iman, petunjuk agama, syariat Muhammad saw*, 
don orang-orong kafir omot-amat mereka adolah 
laksona fQtamor$QnQ di tanah yang dafar, yang 
disangkaairoJehorang-orangyangdabaga, tetapi 
bila didatansmya air itu dia tidak mendapatinya 
sesuatu apapun .*** (Q*S. An-Nuur [24]: 39) 

Disebut fatamorgana, lantaran amal tanpa 
dasar iman dan petunjuk Nabinya merupakan 
tipuan, kosong, tidak ada bekasnya, dan tidak ada 
balasan kebatkannya* Baca Habitha (Habithath 
a'matQhum). 

Saraabiilu 

Firman-Nya, adalah baju 

yang dipergunakan untuk memetihara diri dari 
sengatan panas matahari* (Q.5* An-Nahl [16]: 81) 
Keterangan 

As-Saraabri/, bentuk jamak dari srrbaalun, 
yaitu pakaian yang terbuat dari kapas, rami, bulu 


1. ibid, jrlid 5 j 13 him. 74. 

2. jilidG ju: IS him 112. 

3. jilid 10 ju: 30 him 10. 

4. ibid r jilid 10|U2 30hlm. 13. 
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domba, dan sebagainya, Pakaian perang adalah 
baju besi. 1J 

Dan firman*Nya, adalah 

baju yang dipergunakan dalam melindungi diri 
dalam peperangan (baju besi), (Q.S. An-Nahl 
[16]: 61). Yakni, pakaian dalam peperangan; 
sedangkan: adalah pakaian 

mereka dari pelangkin (ter), (Q,S, Ibrahim [14]: 
50) adalah pakaian yang menutupi penghuni 
neraka, 

As*Siraaja (jlj-JI) 

As-Sirooj adalah sesuatu yang bersinar dan 
menerangi, 2] Dan firman-Nya: (Q,S. An* 

Naba’ [78]: 13) maka As-Sircaj maksudnya ialah 
matahari. Dikatakan, yakni 

akumenjadikannya bersinar seperti matahari.^ 

Saraha {^) 

Firman' Nya, Melepaskan 

dengan cara yang baik. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 229) 

Keterangan 

adalah adalah masdar dari ^ 
Yang artinya melepaskan sesuatu 
(irsaa/usy-syoO- Di antaranya terdapat kata- 
kata, yakni, ‘menguraikan rambut* , 

atau Yambut yang terurar, Dikatakan demikian 
karena ikatan rambutnya telah ditepaskan, Dan 
perkataan, iuii yang artinya melepaskan 
ternak untuk merumput, Sedangkan As-Sahru , 
adalah sejenis pepohonan yang memiliki buah, 
Kemudian lafaz tersebut dipakai untuk arti 
melepaskan dalam hal mengembala ternak^ 1 
Sebagaimana dikikiskan dalam surat An-Nahl 
ayat 6: £Jl*> L^i (wj, yang 

maksudnya kalian mengeluarkannya di waktu pagi 
dari kandangnya ke tempat penggembalaannya, 5] 

Ar- Ragh i b Al ■ Ashf a h a ni menga taka n, 
bahwa At-Tasriih dalam urusan thalak, adalah 
kata pinjaman dari j^ii (melepaskan 
unta), sebagaimana kata thalak dalam hal 


1. ibid r jilid S |u; 14 him. 120: dan, Saroabti. cju/mjshuri. Dan s oranbi- 
fo totyrfcum bo'sakum adalah ad-duruu' (baju besij.jBlj Shohih Ai-Sukhari, 
iifcd l him. 153; Ibmj Mansur menjela^an bahwa dikatakan setiap sei- 
ujtu yang dikenakannya disebut lisatmul 'Arnob, jilid 11 him. 335 
nrtddah j 

2. fil'd, jilid 10 jw 29 him. 

3. Ar-Raghib, Op. Of.,him. 235- 

4. Ash-Shabuni, To for Abkorrt. jilid 1 him. 319. 

5. Al-Maraehi, Op. CH. r jilid Stu; 14 him. S3. 


keberadaannya, juga kata pinjaman (rstrarab) 
dari j^yi (melepaskan unta), 1J 

Adapun maksud Tosnih bi*lhsoan } “Pelepas- 
an dengan cara yang baik” dalam ayat, jykji 

LL* lji>U (jl Jaj yj 

(Q,S, Al-Baqarah 

[2]; 229) maksudnya ialah suami mentalakistrinya 
tiga kali, kemudian memberikan kepadanya hak- 
haknya yang berupa harta dan tidak pemah 
menyebut-nyebut lagi setelah berpisah. 1 2 * 

As-Saradu (jj^JI) 

Firman-Nya, J: (yaitu) 

buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya,,,, (Q,$. Saba' [34]: 11) 

Keterangan 

As-Sardu artinya anyaman, Maksudnya 
buatlah anyamannya menurut keperluan.^ Dan 
dikatakan, iy* seperti kata 
h\yy$> dan Al-Mttsrad adalah Al-Mutsqab (yang 
dilubangi)/ 1 4 5 

Suraadiquha (Ljtalji) 

Firman-Nya, L^ip ^ Wi ijti odiktf UJuii dj: 
,.,bagi orang-orang yang zalim Kami sediakan 
neraka yang gejolaknya mengepung mereka, 
<Q,S, Al-Kahfi [18]: 29) 

Keterangan 

Kata-kata ini digunakan sebagai permisalan 
dari kobaran api yang tersebar di segala penjuru 
(aMtu/rat/Hati tuthiifu bit-fasaathiith ), yang 
meliputi orang-orang zalim.Dan, adalah 

kata-kata Persia yang di-Arabkan (kata serapan). 
Artinya, M kemah". 6 J 

Sirrun (^) 

Firman-Nya, y iJi Q j * ii.x 

uLijj j;: Apakah mereka mengira Kami 


1. Mu)um MvfrodQt A(favzhit Qvr'on, him. 229; A5h-Shabuni r Tafor 
AMom, jilid lh|m. 320. 

2-Al-Mar^hi r Op. Cii. r \ ilid 1 jy? 2 hinn. 169- 

3. fbf'djilid 8 juz 22 him 63. 

4. Ar-Ftaghib, Op. Gt., him. 233. 

5. Shota A At-Bukharj r jilid 3 him. 158; Tnfor Af-Moragbi, jilid 5jui IS 
him. 141. 

6. Al-Maraghi, o>p. Cif., jilid 5 |uz 15 him. 141; Imam As-5uyuthi 

m^niela^an bahwa iuruvdiqufi asatnya -ji^, yakni (pungutan, 

temuanj. Oan yan^lain mengatakan bahwa yang benar bahwa suraadiquft 
adalah hahasa Persia-nya yakni (kirai, tendaj. Lihat r Ai-ttqaan 
f> VitwiTnf Qur'an, ju; 2 him. 112. 
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tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka? Sebenarnya (Kami mendengar dan 
utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selatu 
mencatat di sisi mereka. (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 
80) 

Keterangan 

Sirrun i%^) dalam ayat tersebut ialah 
sesuatu yang dikatakan seseorang kepada dirinya 
sending atau kepada orang Lain di tempat sepi. 1] 
Dan dikatakan, yj; menyembunyikan 
sesuatu di dalam dirinya / 1 2 * * 5 Seperti firman-Nya, 
(Q.S. Thaaha [20]: 
62) Maksudnya, mereka benar-benar sangat 
menyembunyikan pembicaraan mereka ." 1 

Sedangkan seperti firman-Nya, & 

Jp: Pada hari ditampakkan segala rahasia. 
(Q.S, Ath-Thaariq [ 86 ]: 9) adalah bentuk jamak 
dari yakni sesuatu yang tersembunyi di hati 
seseorang, seperti akidah, niat, dan haL-hal Lain 
yang tersembunyi dalam hati. At-Ahwash berkata: 

$ - ,<j jJijAijji jjf l^j 

"Rahasia cintaakan tetop tersimpan daiam 
hath sekolipun pada ban ditawpakkannya 
segala rahasiaS ] 

Suruuran 

Firman-Nya, 

Maka Tuhan memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada 
mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan 
hati. (Q.S, AMnsan [76]: 11 ) 

Keterangan 

Suruuran artinya kegembiraan. Berkata 
AHHasan dan Mujahid, nadhrah (berseri-seri) 
yang tampak pada wajah mereka dan Suruur 
(kegembiraan) yang bertempat di hati mereka ^ 1 
Sedangkan Dalam keadaan gembira. 

Sebagaimana firman-Nya, j *i: 

Sesungguhnya dia dahulu bergembira di kalangan 
kaumnya (yang sama-sama kafir). (Q.S.AL- 
Insyiqaq [84]: 13) 


1. Ibid, jilid 25 him. 110 . 

2. ftitf,jilidSjwzl3hlni.74 

3 Wd,ji|id6juzl6h(m.l23. 

i. Ibid ; jilid 10 jw SO him. Ill; At-Kosvsymf, juz 4 him. 241. 

5. Ibid, j i lid 10 jui 2 5 him . 1 62. 


Sururun 

Firman-Nya, ^ Di dalamnya 
ada takhta-takhta yang ditinggikan, (Q.S. Al- 
Ghaasyiyah [ 88 ]: 13) 

Keterangan 

As-Surt/r adalah bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya 3 ^, artinya tempat duduk atau 
tempat tidur. Dan sebaik-baik tempat tersebut 
adalah yang letaknya tinggi di atas tanah. 1J Lihat 
juga (Q.S. Al-Waaqi'ah [56]: 15) 

Sara'a {&») 

Firman-Nya, pada hari 

bumi terbelah menampakkan mereka (keluar) 
dengan cepat... (Q.S. Qaaf [50]: 44) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa adalah 
Lawan dari u^Ji (tenang )/ 1 Dinyatakan: 

jamaknya ^ 1 ^. dan 
jamaknya (cepat ).* 1 

Saraqa ( 3 >^) 

Firman-Nya, ^ 4 , 44 . *Uji vy. 

kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang 
dapat didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar 
oleh semburan api yang terang. (Q.S. Al-Hijr 
[15]: 18) 

Keterangan 

Istaraqa: berasal dari kata As-Sariiqah 
dan Saraqah f yang menurut lugat ialah juri 
yiiji jt jyUi yaitu mengambil sesuatu 
secara tersembunyi / 1 Berkenaan dengan ayat 
di atas Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
setan diumpamakan demikian karena mereka 
menyambarnya dengan mudah dari malaikat 
yang ada di langit / 1 

Sarmadan { 1 ju)-k) 

Firman-Nya, jjji ibi 
ji: Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, 
jika Allah menjadikan untukmu malam terus 
menerus sampai hari Kiamat.,.. (Q.S. Al-Qashash 
[28]: 71) 


i.^jikl lOjuzJOhlm 133. 

1. Mufrterarusfr-ShihJroci/ij him. 2% maddah ^ ^ 

3. Mv)amALWa$uth r ju? 1 babsin him. 427. 

4. Al-Jorjar,i, Kilob At-To'/ifaat, him. llfi. 

5. Al'Mai'sghi, Op. Gt., jilid 5 puz 14 him. 12. 
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Keterangan 

Imam Al- Bukhari menjelaskan bahwa 
Sarmadan maknanya ialah Daadman (torus- 
menerus). 11 Dan segaia sesuatu yang tidak 
mampu bertahan atau selain itu maka disebut 
Sarmadun* 21 Sedang As-Sarmadah dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah yang terus-menerus dan 
sambung-menyambung. Tharafah mengatakan: 

<UAj Jja IU 

wUjmhO 

"Demi kamu , sunggub perkaraku tidak 
membuatmu berduka; tidak siangku, 
tidak pula matamku berlan$$un$ terus- 
menerus".^ 

Saraa (j^) 

Firman-Nya, dan maiam bila 

berlalu. (Q.S.AhFajr [89]: 4) 

Keterangan 

As-Suroy (jr^lJi) adalah berjalan di maiam 
hari (sarrul-toiO- Dikatakan: Dan ada 

yang mengatakan bahwa asray bukan berasal 
dan lafaz sarayyasriy namun berasal dari 
yakni bumi yang luas {ardhun waasboh) yang 
asalnya dari w awu (^)> Sebagaimana ucapan 
penyair: 4b juji j^i ^ (berjalan di maiam 
hari bersama himar Abu Al*Bighal)/ ] 

Fa-asri bi-ahtika (jdii j* (Q + S + 

AL-Hijr [15]: 65): pergilah dan bawalah mereka 
pada maiam hariV 1 Dan kata osra di beberapa 
ayat penyebutannya selalu bermakna pergi di 
maiam hari sebagaimana ayat tersebut; begitu 
juga peristiwa Isra* Mi T raj Kabi Muhammad saw. 
dengan menggunakan kata Asray (berjalan di 
maiam hari)* 

Di dalam surat Al-Anfaal ayat 67 dijelaskan 
bahwa AbAsraa ialah kata dalam bentuk jamak 
dari Asir yang berasal dari kata AbAsru. Orang 
yang diambil dari pasukan tentara di dalam 
perang dalam keadaan diikat, agar tidak lari. 
Kemudian* kata ini diartikan dengan orang yang 


1. Zbahih At-Bukhan. jilld 3 Jilm. 131: Mvhtooftrth-Shihhaah, him. 
1% inWcfob Ma r /om Mufradot Atfaazhit Qur'an , hIrn. 236-237. 

2. !bnu Al-Yajidi,. (ihariihol Qr ^ 'em wu Taf'Orubu, him. 139. 

3. Tafar AbMuroqhi, ji I id 7 j u? 20 h Im S£. 

4. Mu'jofn Muftodot Aifoazfrtl Qur'an, him. 237. 

5. Ai-M^raghi, Oo. OS r jilid 5 [uz 14 him. 29. 



diambil dalam peperangan, meskipun tidak 
diikat 1] 2 3 4 5 

Firman-Nya, ii| jji ^ 

didi j (Q.$* Yunus [10]: 22) maka AtTasyiir: 
menjadikan sesuatu, atau seseorang berjalan, 
dengan ditundukkan oleh Allah Ta T ata atau diberi 
kendaraan, baik berupa binatang atau kapaL ?] 

Sariyyan (\^) 

Firman-Nya, di*; d^ jlS ^ Yi: 
Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu. (Q.S* Maryam [19]: 24) 

Keterangan 

$ariyyan f maksudnya ialah nahran yasriy 
(air sungai yang mengalir), dan isyarat kata 
tersebut ditujukan kepada 'Isa a.s. 1J 

Sathaha (jL_d) 

Firman-Nya* j\y. Dan bumi 

bagaimana dihamparkan. (Q*S. AbGhaasyiyah 
[88]: 20) 

Keterangan 

Sothhui-Ardhi maksudnya ialah meratakan 
dan menghamparkan bumi sehingga bisa dihuni 
dan bisa dipakai untuk berjalan di atasnya.4 Dan 
berarti menelentang*^ 

Sathara (^kd) -Yasthuruuna 

Firman-Nya, Uj fiik ^ Nun, demi 

kalam dan apa yang mereka tubs. (Q*S* At-Qalam 
[68]: 1) 

Keterangan 

As-So thru dan As-Satharu ialah menyusun 
{ash-shaft) dari AbKitaobah (penulisan), dan 
ia telah menulis baris demi baris/ ] 
Sedangkan Masthuuran ialah Maktuub 

(Yang tertulis)* 71 Secara umum disebut tauh 
mahfudz, seperti firman-Nya, -ufii j dJi js 
Yang demikian itu telah tortults di dalam 

1 rt?rd r jilid 4 jiji 10 him. Z1 

i.Jbrrf r jilicMjiiznhlm.ST 

3. Wiry'am Mufradol ASfoaihtS Qur'an, him ?37, As-Soriyyif ^rdnva 
*A\t\gai (cjecil lan-nahruzh-stwghiir) Al-Munawwir, him. 630. 

4. Al-M^raghi,. Op Cr[, r jjlid 10 juz 30 hlrm. 135; Al-Kasysyot}/, ju; 4 
him 247. 

5 Mir;(jnr Mofrodot Alfaazhit Qurdn, him. 237. 

6 Ibid, him 237. 

7 Sfighib AS-Bukhari, jilid 3 him. 199. 
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kitab (Lauh Mahfuz), Yangdi antara isinya berupa 
ketetapan hukuman (siksa) bagi yang durhaka. 
Arti selengkapnya: Tofc ada suatu negeripun 
{yang durhaka penduduknyaL melainkan Kami 
membinasakan sebelum ban Kiamat cttctu Komi 
azab (penduduknya) dengan azob yang sangat 
keros ♦ Yang demikian itu teiah tertutfs di daiam 
kitab (iauh Mobfuz). (Q,S,AHsra' [17]: 58) 

Masthuur juga berarti “tetap terjaga” 
(mutstatan mohfuuzhan) dari >jji, dan bentuk 
jamak As-Satbru adalah Seperti 

Firman-Nya, dan segala urusan 

yang kecil maupun yang besar adalah tertulis. 
(Q.S. Al-Qamar [54]: 53). Yakni segala amal 
perbuatan baik kecil maupun yang besar terjaga, 
tetap tertulis, yang menurut ayat tersebut 
adalah perilaku orang-orang yang menyesali atas 
dosanya, dan tidak kuasa mengingkah catatan 
buruknya, 

Satha-un (UaJy) 

FirmamNya, seperti tanaman 

yang mengeluarkan tunasnya.,., (Q.S. Al-Fath 
[48]: 29) 

Keterangan 

Sefha-a-bu (ilki), adalah tunas (Af- 
Faraakh >, Menurut Al-Jauhari, Sat/wrn adalah 
oUJi i ^j)jiijiki,,artinya tanaman itu mengeluarkan 
tunasnya, sedang bentuk jamaknya adalah 

Sa’iidun 

Firman-Nya, . 1,^1 m ,$Maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia, 
(Q.S. Huud [11]: 105) 

Keterangan 

As-Sa'du dan As-Sa'aadab ialah pertolongan 
perkara-perkara ilahiyah yang dilakukan oleh 
manusia untuk memperoleh kebaikan dan lawan 
katanya ialah Asy-Syaqaawtf/?. Dikatakan: 
jjjlm juju* j * -ij (Allah teiah ineniberi 

pertolongan kepadanya, laki-laki yang bahagia, 
dan kaum yang bahagia). 11 


1. Mu)am Mufradat Alfoazhti Qur'an, him. 237. 

2. SbQfwaatot-TQfQQSiir, j4id 3 him. 222. 

3. Mu)am Mufradat AJfoaihii Qur'an, him. 23£. 


Su’-'irat 

Firman-Nya, ^Ji ujj: Dan apabila 

neraka jahim dinyalakan, (Q.S, At-Takwiir [81]: 
12 ) 

Keterangan 

Su’-^rot: dinyalakan dengan nyala yang 
besar l] As-SaYu adalah nyala api, dan 
^>^i 3 ^>^ 3 (aku teiah menyalakan api), 21 3 Dan 
di antaranya neraka jahannam diungkapkan 
dengan, ^ ,,.dan cukuptah bagi 

mereka Jahannam yang menyalakan apinya, 
(Q,S. An-Nisa' [4]: 55) (Q,S. AHsra' [17]: 97) 

As-So'jrr adalah bentuk Mudzakkar, dan, 

adalah yakni (bara api 

yang menyala-nyala), 11 

Su'ur (ji-4) 

Firman-Nya J >lj 1 j^ 1 ^jij)Ui: ...sesungguh- 
nya kalau kita benar-benar berada daiam keadaan 
sesat dan gila. (Q.5, Ai-Qamar [54]: 24) 

Keterangan 

As-Su'ur artinya kegilaan, Dari kata ini 
maka orang mengatakan; pjjkiiiaii, yakni, unta 
itu tidak mantap jalannya bagai unta gila. 4] 

Sa'ay (j^) 

Firman-Nya,^iiiji LuLU ^ ijj-* jiJJb 
Dan orang-orang yang berusaha 
dengan maksud menentang ayat-ayat Kami 
dengan melemahkan (kemauan untuk beriman); 
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka, 
(Q.S. At-Hajj [22]: 51) 

Keterangan 

As-Sa'yu asal maknanya ialah bersegera 
daiam berjatan, kemudian digunakan daiam arti 
bersegera daiam mengadakan perbaikan atau 
daiam mengadakan kerusakan, Dikatakan: j jl* 
*Sti, yang artinya, dia bersegera memperbaiki 
atau merusak si fulan.* 1 

Firman-Nya, Jj3i% 

Dan apabila ia berpaling (dari kamu), 

1. Tafar Ai-Moraghi, jilip 10 |u^ 30 him. 53, Han dihaca dengan to- 
sydid huruf 'pin-nva untuk menyataka^ malma sangat \iil-mubaatagh(jhl 
Ai-Kosysyaaf , |uz4hlm. 223. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 233. 

3 Sfioinh Al-Bukhari, jilid 3 him. 173 

4, Al-Maraghi, Op Cit., |ifnd 9 juz 27 him. 31, Mu)am Mufradat A(- 
faaihtl Qur'an, hlrn. 233- 

5- ibid, jilid & juz 17 him. 124 
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ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan 
binatang ternak, (Q,5, Al-Baqarah [2]: 205) 

Maka f As-ScTyu berarti melangkah maju 
dengan cepat. Tetapi yang dimaksudkan dalam 
ayat tersebut ialah bersungguh-sungguh dalam 
bekerja dan berusaha. ]] 

Firman-Nya, ketika anak itu 

sampai pada timur sanggup berusaha bersama- 
sama Ibrahim.,,, (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 102) 
Yakni, mendapatinya mampu dalam mencari 
sesuatu. 2J 

Adapun firman-Nya,^i ^ ^jji 

lijjj j) ^ ^4 s^CaJu 

(Q.S, At-Jumu’ah [62]: 9) 

Al-Hasan berkata: Demi Allah As-Sa’yu 
dalam ayat tersebut tidak dimaksudkan dengan 
berjalan kaki (As-ScTyu ' olat-Aqdaam ), yakni 
cepat-cepat dan terburu-buru, sebagaimana 
larangan dalam mendatangi tempat shalat karena 
berjalannya tidak dilakukan dengan tenang dan 
santai (4s-takrmah wat-Waqaar), tetapi yang 
dimaksud dengan adalah kehadiran hati, me- 
fungsikan niat dan menata kekhusyu'an, Qatadah 
berkata: adalah memfungsikan hati yang 

disertai dengan amal anda, 1] * 

OrangArab sepakat bahwa artinya Jl, 
dengan makna (yang keras kemauannya, 
bersungguh-sungguh, terfokus). Hal ini diisyarat- 
kan oleh kata Dzaalikum t maka maksud As-ScTyu 
adalah meninggalkan kesibukan dunia (rarfcun 
yasyghi/u minQd-dun\/Q)+ 4] 5 

Saghaba (lJu) 

Firman-Nya, ^ j ji: Atau 

memberi makan pada hari kelaparan, (Q,S. Al- 
Balad [90]: 14) 

Keterangan 

Masghabah adalah j^pi apabila 

ia (laki-laki tersebut) dalam keadaan kehausan/ 
kelaparan, Ar-Raghib mengatakan; Dia adalah 
orangyang kelaparan dan dalam keadaaan lelah,^ 


I. ibid, jilid Ijur 2 him. 109 

1. Ar-foighib, Op. Crf., him. 239. 

3. Tofsir At-QufOjbi, jilid 9 ju; 16 him, 67-68. 

4. Hosiyatusb-ShaQ m4 y 'oh Tafw jatatain, ju;f? him. 165. 

5. TafsirAi-Mdroghi, jilid 10 jni 30lilm 161 FVnjelasanyang sanna,. = 


Safarah (hyL*) 

Firman-Nya, ^jjL: di tangan para 
penulis (malaikat). (Q,$. ‘Abasa [80]: 15) 
Keterangan 

Safarah pada ayat tersebut ialah 
kata dalam bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
yang dtambil dari perkataan orangArab, ^ 
jli: la telah mengangkat seseorang sebagai 
perantara dalam memperbaiki kerusakan suatu 
kaum. 11 Seorang penyair mengatakan: 

Ojl fl *uJI jr isi LqJ 

<~ij fofl (jl <j*JU Vj 

“Aka tidak pemah mengutus seorang 
duto kepada kaumku <seialu mendensar 
pengaduon mereka secara iongsung), dan 
aka tidak pemah menipujika berusaha 
Yang di maksud “utusan” dalam ayat 
tersebut adalah para malaikat dan para nabi. 
Sebab mereka adalah perantara Allah dan 
makhluk-Nya dalam menjetaskan pesan yang 
dikehendaki oleh-Nya, sekaligus yang menjadi 
juru damai, 3] 

Safa a (^i«) 

Firman-Nya, 4iL |U 

Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti 
berbuat demikian niscaya kami tank ubum 
ubunnya, (Q.S, Al-'Alaq [96]: 15) 

Keterangan 

As-Safu: menarik dengan sekuat 

tenaga/ 1 Dikatakan: ^ 

(menarik dengan menggiigit seraya 
menyeretnya),^ 

Safaka («ill«i) 

Firman-Nya t Mengalirkan darah, 

(Q-S, AbBaqarah [2]: 30) 


= lihat juga dalam surat AhBalad (90]: 14, ibid, |ilid 10 juz 30 him. 161; 
Mosghabab. Mujaa'ab |kehausah}.Uhat,Sbo^fi 3 him. 22S. 

1. tb>d, jrlid 10 juz 30 him. A 1, Sofarob. At-Mafoa^ikah. feentuk tung- 
g'Jmya. soafir. Oikatakan, safaratu berarti a5b\jbru boimtbum (aku bikin 
perdamaian di amsra mereka). Dan dijadikan malaikat apabila turun 
membawa wahyu Allah dan mervyampaikarinva seperti seorang utusan r 
peraulara(os-jq/]Vjyang jnenciptakan kedamaian di teugah-iengah kaom- 
nya. Lihat, Stah/'b Ai-Bukhari, gilhd l him 221, 

2.1btd, jrlidlOjuz 30 him. 42. 

3. ibid, j-iJid 10juz 30 him. 43. 

4. tord r jilid 10jw 30him. 201. 

5. Mu'jvm Ai-Wasiith, ju? 1 bab sin him. 433. 
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Keterangan 

As-5afc£>u, As-Safhu dan As-Safok , mem- 
punyai arti yang sama yakni mengalirkan atau 
menumpahkan. 11 

Safata (^w) 

Firman-Nya, sedang kafilah 

itu berada di bawah kamu. (Q.S. Al-Anfal [8]: 42) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, 4s-S//fu adalah 
lawan dari AI-'Uluwwu (*Lii), “tinggi”. Sedang 
asfalun lawan dan a'taa (Lebih tinggi). Sedangkan 
suflaa berlawanan dengan Dan 
^liii adalah sebutan yang ditujukan terhadap 
orang rendahan, orang jelata. 21 

Oleh karena itu, seruan orang-orang kafir 
dinyatakan dengan seruan yang rendah, tidak ada 
nilainya, seperti firman-Nya, 

JiLji: dan Allah menjadikan seruan orang-orang 
kafir KuLah yang rendah. (Q.S. At-Taubah [9]: 40) 
yakni, orang-orang kafir adalah orang-orang yang 
dalam kategori suflay, orang rendahan. 

Sedangkan j^^i: Orang-orang yang hina. 
Yakni, mereka yang melakukan tipu muslihat, 
seperti firman-Nya, ij^ ^ 

Mereka hendak melakukan tipu muslihat 
kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang- 
orang yang hina. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 98) 

As-Safiinah 

Firman-Nya, j ug iii uikiLi 

L*i^: Maka berjalanlah keduanya, hingga 
tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidir 
melobanginya..., (Q.S. Al-Kahfi [18]: 71) 

Keterangan 

As-Sa/rinoh ialah kapal, dan jamaknya 
sedangkan pemiliknya disebut ibnu 
Duraid berkata: adalah wazan *jL*a dengan 

makna ii*U, yakni, seakan-akan airlah yang 
membuatnya berlaju. 31 

Safaahatun 

Firman-Nya, Jiyj Uf j* yti Jii 

Femuka-pemuka yang kafir dari kaumnya 

1. Tofsif Ai'MQwghi r jilid 1 jiii I him. If. 

1. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 240; lihat, KamusAl-Mutiawwir, him. 638. 

3. -5hjfrhacr.fr, him. 303 maddah j.j- 


berkata: “Sesungguhnya kami benar-benar 
memandang kamu dalam kedaan kurang akaL./ 
(Q.S. Al-A’raaf [7]: 66) 

Keterangan 

Kata yang tertera di dalam ayat di 
atas adalah kurang akal, sedangkan QS-sufahaQ-u 
yang terdapat pada surat An-Nisa* ayat 5 < i 
jrfiijjji ;i-- Ain »)‘ Janganlah kamu serahkan kepada 
orang-orang yang belum sempurna akalnya,.. 
(Q.S, An-Nisa* [4]: 5) 

Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa 
as-safihu lawan dari af-Zu/mu (dewasa), dan 
dikatakan: bahwasanya suatu kebodohan jika 
seseorang tersebut banyak minum air sedang ia 
tidak memperhatikannya. 11 Maksud As-SufQhaa* 
dalam ayat tersebut adalah orang yang belum 
sempurna akalnya, ialah anak yatim yang belum 
balig atau orang yang tidak dapat mengatur 
harta bendanya. 21 Sedangkan (Q.S. Al- 

Baqarah [2]: 130) ialah membodohi diri sendiri 
atau menghina diri sendiri. 

As-Su/dfoao'u adalah lafaz dalam bentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya <Li^, artinya 
orang yang menyia-nyiakan harta dengan 
menginfakkannya kepada hat-hat yang tidak 
semestinya dibeli (dikonsumsi). Asal katanya 
adatah As-Safahtt, artinya ringan dan goncang, 
Berdasarkan pengertian ini, dikatakan ^ 
apabila kondisi zaman tersebut ditandai 
dengan banyaknya kegoncangan (zaman edan). 
Kemudian, dikatakan, artinya pakaian 

yangjelektenunannya. Kemudian kata ini dipakai 
untuk pengertian ‘kurangnya kecerdasan akal di 
dalam mengatur harta*, dan makna inilah yang 
dimaksud di dalam ayat di atas. J| 

Ibnu Jazay Al-Kalbi menjelaskan bahwa 
adalah kata jamak, dan bentuk mufradnya 
4 ^, yakni Arr-Wuaqjsuf-'Aqlu (kurang akal, 
bodoh). Sa/rtoum juga ditujukan kepada orang- 
orang yang mubazir dalam hal menggunakan 
hartanya. Danbagi orang-orang kafir dan munafik, 
dinyatakan sufahaa\ yakni kelompok orang yang 
tidak mempergunakan akal-pikirannya. 51 


1. Tvfstr Af-Qurtubi, jH'd 1 jui 1 him 144 

2. Depagj At-Qur'an dan TgrjefnvhQnnya, catatan kaki no. 26S him. 

ns 

3. Tofar At-Marogbi/pWd 1 juz 1 him. 213- 
4 TQfiirAi‘Qurtubi r jilid 1 juz 1 him 144. 

5. Kitab At-T&sbiit juz l him, 21. 
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Saqatha (1*i«) 

Firman-Nya, Ua^Ui »UmJi ^ i ^ 
Jika mereka melihat sebagian dan 
langit gugur, mereka mengatakan: ItuLah awan 
yang bertindih-tindih”. (Q.S* Ath-Thuur [52]: 
44) 

Keterangan 

Suqftbo ft yadihi dan Usqitha ft Yadihi, 
keduanya mempunyai kesamaan arti, yakni 
“menyesar, Orang mengatakan: j s Jj J; * "■ * (j'ili 

artinya “si fulan menyesal ". 11 

Firman-Nya, 12 ^^ ^> 114 ^ iuiuj 

Atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas 
kami sebagaimana yang kamu katakan..,. (Q*S. 
Al-lsra' [17]: 92) 

As-Suquf (LalJUS) 

Firman-Nya, Lil» iUUi dan 

Kami jadikan langit itu sebagai atap yang 
terpelihara, (Q*S. Al-Anbiyaa' [21]: 32) 

Keterangan 

A$-Suquf (iiiui), dengan sm dan qaf yang 
keduanya didamma/ikan, adalah kata jamak 
dari lii-, yakni "atap”. Wazannya sebagaimana 
kata ^ sebagai bentuk jamak dari ;>j, yang 
artinya atap. 1 2] * 4 Dan juga seperti firman-Nya, Jti 
ftjjjj * aa^iii ^ ^if . jiJij ^4 ‘dji: ,.,maka 

Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari 
fondasinya, lalu atap itu jatuh menimpa mereka 
dari atas*„. (Q.S* An-NahL [16]: 26) 

Sedangkan firman-Nya, (Q.S* 

Ath*Thuur [52]: 5) maksudnya adalah As-Sumoo' 
(langit). 

Saqiim 

Firman-Nya, J! Kemudian dia 
berkata: “Sesungguhnya aku sakit”. (Q.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 89) 

Keterangan 

As SQqmu dan As-Suqmu ialah sakit yang 
secara khusus menimpa badan.^ ] 


1. AI-Mjraghi. Op. Crl., jilid 3 z 9 him. 67; penielawntersetutdiairv- 
bil dari sural Al-tfrasr |7]: 149. 

2. tbid r jilid 9 juz 25 him. #2. 

3 atinhibAt-Bukhari r filid3 him. 199. 

4. Lihst, Wy'fum Mufradat Ailaathil Qur'an, him. 241. 


As-Siqaayah (iuLLJI) 

Firman-Nya, d** tiii 

*±>i: Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka 
bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan piala 
(tempat minum) ke dalam karung saudaranya* 
(Q.S. Yusuf [12]: 70) 

Keterangan 

AS’Siqaayah: tempat minum* Tempat ini 
biasa digunakan untuk memberi makanan kepada 
orang-orang. Jika diukur dengan sukatan Mesir 
sama dengan satu seper dua belas irdah Mesir 
(satu irdah kurang lebih 24 gantang). Tempat 
minum inilah yang disebut dengan piala raja . 11 

Di dalam surat At-Taubah ayat 19, dtjelas- 
kan bahwa As-Siq<rayah ialah tempat minum yang 
diberikan kepada orang-orang pada musim haji 
dan lainnya. Maka siqayah Abbas ialah sebuah 
tempat di Masjidil haram, ketika orang-orang 
diberi air minum, yang letaknya di sebelah 
selatan sumur zamzam. Pemberian minum (As- 
SiqaayQb) dimaksudkan suatu pekerjaan, seperti 
halnya menjaga Baitullah* 2J 

Adapun Asqainakomuahu ( trLwJI l j K * liijiii 
(Q.S. Al-Hijr [15]: 22) maksudnya, 
Kami jadikan air itu bagi kalian untuk menyirami 
ladang dan memberi minum binatang ternak 
kalian. Apabila memberi minum kepada seseorang 
dengan air atau susu, orang Arab berkata, 

<i Tj a r nj dan mereka berkata: A^i ^uiiui 
asL&\a, apabila menyediakan air baginya untuk 
menyirami tanahnya atau memberi minum 
binatang ternaknya. 3J 

Begitu juga kata Suqyaaha (uuii*), “me- 
minumnya" yang tertera di dalam Firman-Nya: 

4ji aJji |t^j iJLlj: Lalu Rasul Allah 
(saleh) berkata kepada mereka: “(Btarkanlah) 
unta betina Allah dan minumannya M *(Q.S* Asy- 
Syams [91]: 13) 

Sakata (iI^m) 

Firman-Nya, r ijJ^ j£i Lu*jj\ j* 0 L 3 : 
Sesudah amarah Musa menjadi redah, lalu 
diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu.... 
(Q.S* ALAYaaf [7]: 154) 

1- Al-Maraghi. Qp, Cit jrlid 5juz 15 him. IB-19. 

2. ibid, jilid 4 juz IQ him. 76. 

3. ibid, jilid 5 juz 14 hki 16. 
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Keterangan 

As-Sukut menu rut bahasa berarti tidak 
berbicara (diam). dan di sini dikaitkan dengan At- 
Ghadhab (marah), dengan mempersonifikasikan 
marah itu sebagai seorang manusia yang kuat dan 
punya kepemimpinan hebat, memberi perintah 
dan larangan serta dipatuhi/ 1 2 3 4 5 

Sakara IjL*) 

Firman-Nya, ki* ^ 

iL*> Lijjj r^; Dan dari buah kurma dan anggur, 
kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki 
yang baik..., (Q.S. An-Nahl [16]: 67) 

Keterangan 

As-Sokaru dalam ayat tersebut adalah apa- 
apa yang diharamkan dan buahnya/ 1 

Firman-Nya, JjAfcJ (Q,S. 

At-Hijr [15]: 72) Maka, Sekratuhum maksudnya 
kesesatan mereka/ 1 
Firman-Nya, 

...dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 
tidaklah mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat 
keras. (Q.S. Al-Hajj [22]: 2) 

Menurut Ar-Raghib, As-Sukru adalah 
keadaan yang menghalangi antara seseorang dan 
akalnya; kata As-Sakru seringkali dipergunakan 
dalam hat minuman/ 1 Dan, Wamahum bi-Sukaara 
dalam ayat tersebut, maksudnya mereka tidak 
mabuk oleh minuman namun karena goncangan 
hari Kiamat dan kedabsyatannya bingga hilanglah 
akal mereka disebabkan takut terhadap azab- 
Nya/ 1 

Firman-Nya, u JJUi 

1^41*: Dan datanglah sakratut maut dengan 
sebenar-benarnya. Itulah yang kamu setalu tari 
dari padanya, (Q.S. Qaaf [50]: 19) 

Maka, berarti kebingungan 

dalam menghadapi kematian karena akal sudah 
terhalangi, tidak berfungsi lagi sebagaimana 
layaknya, yang berarti 4< dahsyatnya kematian'\ 


1. ibid, jilid 3 juz 9 film. 77 

2. Sbabib Ai-Bukhan, pi Lid 3 him. 1S3. 

3. TafsirA}-Mofagt\r r \\\id 5 juz 14 him. 23 

4. Ar-Raghib, Op. Ctt., him. 242. 

5. Sho/iwafut' Tofoos/ir, jjlid 2 him. 260- 


Sakana 

Firman-Nya, p ■ ^ 

dan kamu telab berdiam di tempat-tempat 
kediaman orang-orang yang menganiaya dirt 
mereka sendiri..,. (Q*S* Ibrahim [14]: 45) 
Keterangan 

As-Sakiinah j\ ) adalah diam, tenang 
dan teguh (as-sukun wa fltb-fhuma'nrinab 
wa ats-Esubut).' ] As-Sakiinah ialah bentuk 
kejiwaan yang tercapai karena ketenangan 
dan ketenteramannya. Yaitu, kebalikan dari 
kegundahan. Kadang-kadang diartikan dengan 
tingkah laku yang baik dan kesopanan/Q.S. At- 
Taubah [9]: 26) zl 

Tuskinuu /irbi, sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, (Q.S* Al- 

Qashaash [28]: 72) Maksudnya ialah kalian tetap 
di dalamnya, seperti di dalam kerja keras/ 1 

Firman-Nya, jjji £ jSU* u '*S 3 (Q-S. Al- 
An'aam [6]: 13) Maka, Sakana: diam lawannya 
adalah gerak. Di sini terdapat kinayah (sindiran) 
bagi lawannya yang tidak disebutkan* Maka 
artinya, ^Kepunyaan DiaAah apa yang diam 
dan yang bergerak", Seperti juga firman-Nya, 
Wq Saraabnlu Taqiikum, ..Pakaian yang 
memetibara kalian dari panas (dan juga dari 
dingin)”. (Q.S, An-Nahl [16]: 81) J] 

Sokanun, sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, usl. jjji (Q.S. 

Al-An'aam [6]: 96) Maksudnya ialah diam; apa 
yang didiami berupa tempat, seperti rumah, dan 
berkenaan dengan waktu, seperti malam bari; 
apa yang membuat manusia menjadi tenang, 
seperti istri atau kekasih/ 1 

Firman-Nya, jijijji 

^ fuif. UiiL> (Q + S. Al-Furqaan [25]: 
45) Maka, Saakincn berarti daa-iman (diam, tak 
bergerak, tetap di tempatnya)/ 1 

Sedang, Fa-askannoahu fit ardhi t sebagai- 
mana yang tertera di dalam firman-Nya, 
jijVi (Q + S. Al-Mu'minuun [23]: 

18) Maksudnya, Kami jadikan air itu menetap di 
bumi. 7] 

1. ibid. |ilid 3 Mm. 217 

2. Jofiit Al-fttpraghi, jihd 4 juz 10 him. 6S 

3. ri>tf r jilid7juz 20 him.S3 

4. Ibid, jihd S [JZ 7 him £4. 

5. rtirf.|rNdijiw7rilm 1%. 

6. Shabih Al-Bukhari t iilni 3 him. 173. 

7. Al-Maraghi, Op. ui., jilid 16 him. 13. 
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Sfkkinan 

Sikkinan Ptsau, 

FirmamNya, iLiL* ^ Sj^ij $ ^u 5 : ...dan 
diberikannya kepada masing-masing mereka 
sebuah pisau (untuk memotong jamuan). (Q.S. 
Yusuf [12]: 31) 


Salaba (<-JUu) -Yaslibu (L*LLj) 

FirmamNya, y \lujji ^ 

ii*: ...dan jika Lalat itu merampas sesuatu dari 
mereka, tiadaiah mereka dapat merebutnya 

kembali dari Lalat itu.... (Q.S. Al-Hajj [22]: 73) 
Keterangan Baca Ad-Dubaabu; Thalaba 
(At-Thaafib wa *1Mathluub). 

Salakha (ji*) 

FirmamNya, Lii jJui ^ 

jU: Dan suatu tanda (kekuasaan Allah 
yang besar) bag! mereka adalah malam: Kami 
tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan 
serta merta mereka berada dalam kegelapan. 
(Q.S. Yasin [36]: 37) 

Keterangan 

As-Salkhu (iuii) adalah mengelupas, 

menguliti [At-Kasyfu wa An-Naza r u)< Misalnya: 
Safafcbuu fiha. Dan dikatakan: a±> 3 >ji 

sujl, artinya mengelupas kulit dari dagingnya, 
menguliti. 1 ] 

Sedang, Naslakhu maksudnya ialah salah 
satu dari keduanya (siang dan malam) Kami 
dahulukan dari yang lain dan salah-satu dari 
keduanya berjalan (di tempatnya).* 1 

Asal kata As Salkhu adalah melamus kulit 
kambing dan semisalnya. Dan di sini digunakan 
untuk arti menyingkap cahaya dari tempat yang 
mengalami gelapnya malam dan tempat jatuhnya 
bayang’bayang malam. ^ 

FirmamNya, LuLU jjji ui 
Lfj jUiti (Q.S. Al-A'raaf [7]: 175) Maka, 

(milaakbuhu yang tertera di dalam ayat tersebut 
maksudnya kekafiran dia terhadap ayat-ayat, 
dan membuangnya ke belakang punggungnya. 
Orang mengatakan, tentang siapa saja yang 
meninggalkan sesuatu, sedang di dalam hatinya 


tidak mempunyai niat sama sekali untuk kembali 
kepadanya. Dikatakan insalakha mrnhu. 11 

Pernyataan dengan menggunakan kata 
insilaakh, memuat isyarat bahwa pengetahuan 
mereka mengenai tauhid hanyalah sebatas 
lahiriyah, tidak merasuk ke hati sanubarinya. 2J 
tnsilaakhul-ashhuri isii 

(Q.S. At-Taubah [9]: 5) 
ialah habisnya bulan-bulan dan keluarnya dari 
padanya. Dikatakan, ^ju, yang 

artinya “sifulan menghabiskan masa sebutan, dan 
terputuslah dia dari bulan itu. Penyair berkata: 

4-LU \~jS [a Ijl 

JtU* JjU yifT 

"Apabita suatu bulan telah tertanggal 
(lewat) kutewatkan tagi satu bulan tainnya . 
Cukuptah menjadi pembunuh saya f masa 
soya menghabiskan bulan-bulan itu T, J ] 

Salsabiilu 

Salsobiitu adalah minuman yang tezat. 
Orang Arab mengatakan, ;>jl, j jJL, i.* 
yakni minuman yang harum baunya 
serta lezat. Begitu juga, ^isji j tu j^u: Air itu 
mengalir (membasahi) pad a kerongkongan. 
Berkata Ibnul ‘Arabi: "Aku belum pern ah 
mendengar kata Salsabiil selain yang terdapat di 
dalam AbQur'an". Seakan sumber ini dinamakan 
So/sabi/f, karena ia bening dan mudah mengalir di 
kerongkongan, Dan contohnya adalah perkataan 
Hasan bin Tsabit: 

L*ui£ ^ja QjjLuJ 

”A1erefca memberi minuman khamr yang 
bercompur khamr murni yang nikmat , 
kepada orang yang pada mereka terdapat 
kilauan (Q.S. AHnsan [76]: 18) 

Silsitatun (UJU) 

Firman-Nya, ^^Luii u^s aLju j 

kemudian belitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta. (Q.S. AhHaqqah 
[69]: 32) 


}. sbid, |ihd 3 \ui 9 him. 106. 

2. !h\d,\M 3 him. 103. 

3. Jbfd, jihd A ju? 10 him. 57. 

A. !bid r jilid 10 ju? 29 Mm 169; AI-Kaiysyaaf r ju; 4 him. 19&. 
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1. ShQfwQaotvt-TafQQStir, jif?d i him. 13. 

2. Sftabih Ai-Bukhari. jilid 3 him. Iit4. 

3. Al'Maraghi, Op. Ot.. j-ilid 23 Mm. S 





Keterangan 

5rt$;tattm (^jul*), adalah kata dalam 

bentuk mufrad (tunggal), dan bentuk jamaknya 
adalah sqIqqsUIu (j-.Su), yang artfnya rantai. 
Pada ayat lain ia berfungsi sebagai belenggu yang 
disediakan buat orang-orang kafir. Sebagaimana, 
firman-Nya: Sesungguhnya kami menyediakan 
bagi orang-orang kafir rantai, belenggu, dan 
neraka yang menyala-nyala. (Q.S. AUnsan [76]: 
4) 

Sulthanun (jUali) 

Firman-Nya, vi v: ...Kama 

(jin dan manusia) tidak dapat menembusnya 

melainkan dengan kekuatan. (Q.S. Ar-Rahman 
[ 55 ]: 35 ) 

Keterangan 

As-Suitbaan artinya "penguasa". Dikatakan: 
*uii iUu.Yakni, tabakkama wa tamokkana wo 
sakharo (menempatkan, mengokohkan dan 
menguasai). r] Misalnya, ;ui 
tetapi Allah-tah yang memberikan kekuasaan 
kepada Rasul-Nya. (Q.S. Al-Hasyr [59]: 6 ). 
Sebuah jabatan yang berbekal kekayaan, 

ilmu, dan pengikut. Seorang sulthan memiliki 
wewenang dan keputusan. Sebuah jabatan yang 
berotoritas terhadap seperangkat hukum yang 
dikeluarkan. 

Di sejumlah ayat, kata sulthaan dalam 
penggunaannya berkisar antara setan dan 
manusia. Setan misalnya, 
jyiiJi ^ vi (Q.S. Al-Hijr [15]: 

42) maka sulthaan dimaksudkan adalah yang 
bertindak dengan caranya yang menyesatkan.^ 
Yakni segala kemampuan ilmu t pengikut yang 
dimitiki setan ditumpahkan untuk menjaring 
manusia agar menjadi tersesat jalannya. Begitu 
juga bunyi ayat, ji Vj Jo U 3 

i: Sekali-kali tidak ad a kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan sekedar aku menyeru 
kamu untuk mematuhi seruanku. (Q.S. Ibrahim 

m 22) 

Makna As-Su/tbtfon, yang merujuk 
kepada manusia, misalnya: _uj Ljjk* j*i 


Likiu LiiU (Q.S, AL-lsraa* [17]: 33) berarti 
kekuasan dan kemampuan untuk mengalahkan. l] 2 
Yakni, wall korban pembunuhan dengan cara 
aniaya mempunyai hak kuat untuk membalas. 
Meminta denda atau memberi ampunan kepada 
pembunuhnya. 

Adapun sulthan berarti "bukti", maksudnya 
adalah "keterangan yang memperkuat kenabian ,r , 
seperti dinyatakan, <iii 

dan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu 
bukti melainkan atas izin Allah. (Q.S. Ibrahim 
[14]: 11) 

Sedangkan As-Suithaanu Mubiin ialah 
Hujjah yang terang, yang diberikan Allah kepada 
Musa, ketika dia berdialog dengan Fir'aun dan 
pembesar kerajaannya . 21 Sulthaan dimaksudkan 
dengan pemberian dari Allah kepada hamba 
pilihan-Nya, seperti dinyatakan, ^. 3 -* LJLwjl jjJj 
^ uuL: Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Musa dengan tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami dan mukjizat yang nyata, (Q.S. Huud [11]: 
%) 

Satafa 

Firman-Nya, ^3 uL, jUuiui: Dan 

Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan 
contoh bagi orang-orang yang kemudian. (Q.S, 
Az-Zukhruf [43]: 56) 

Keterangan 

Salafon (ujl*) p maksudnya teladan bagi 
orang-orang kafir yang hidup sesudahnya . 35 Dan 
aslafa berarti yang telah berlalu, seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, Li j£ 3 ^ 

*1ji ji Di tempat itu (padang 

Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan 
dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan 
mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung 
mereka yangsebenarnya..,. (Q.S. Yunus [10]: 30) 

Salaqa (jju*} 

Firman-Nya, —> 5 * 114 ^-* tiii: 

dan apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam. (Q.S. 
Al-Ahzab [33]: 19) 


1. Mu'jam AS-Wawith yjj 1 bah him 443. 

2. Al-Maraghi, Op. Ol., jilid S|uz 14 him. 20 


1 Ibid, jilid S fu2 IS him. 31. 

2. ibid , jilid 4 ju; him. 7&. 

3. ibid, jilid 9 |U2 2 S him. 95. 
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Keterangan 

As-Salqu ialah menyakiti dengan cara 
kekuatan adakalanya dengan tangan atau dengan 
lisan. Dikatakan, ju, apabila ia menyakiti 
istrinya dengan tangan dan lisannyaJ 1 * 

Salaka (dLU) 

FirmamNya, 

...sesungguhnya Allah menurunkan air dari 
langit, maka diaturnya menjadi sumbensumber 
air di bum!..., (Q.$. Az-Zumar [39]: 21) 

Keterangan 

Sg/< 2 *g, sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: ft (Thaaha [20]: 53) 

berarti memudahkan . 21 

Firman-Nya,>~ j ^i - u: "Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?” 
(Q.S. AbMuddatstsir [74]: 42) maka, Ma soloka- 
kum; apa yang memasukkanmu, Engkau katakan, 
apabila engkau memasukkan 
benang ke dalam jarum. 3 * 5 * Dan satako dalam 
pengertian "mudah", berarti mengapa kamu 
dengan mudah masuk ke neraka saqar? 

Sedang, Fastukuuhu, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, u_ y V « > 4 J LJL » d 

Lti)i (Q.S. Al-Haqqah [69]: 32) maksudnya 
ialah letakkanlah dra di dalamnya. hingga seakan 
diaadalah tali yang dimasukkan ke dalam lubang 
jarum dengan susah payah karena sempitnya 
lubang itu, baik tali itu meliputi lehernya maupun 
seluruh badannya dengan dilipatkan ke leher, 
Dikatakan, jyLji <&!-«., apabila aku memasukkan 
dia ke jalap / 1 

Sallala (ji-.) 

Firman-Nya, tiijj ^w orang- 

orang yang berangsur-angsur pergi di antara 
kamu (Q.S. An-Nuur [24]: 63) 

Keterangan 

At-Tassatlul ialah keluar dari rumah secara 
bertahap dan sembunyi-sembunyi .- 1 

1 M o'jam Mufrodot AifoOffot Out >j, rim. 24 S. Ar Ka<i <r^njelask<«n 
bahiva, dilator*, <^_ r bearh {sneuyakitinva). yakm iakrtnya 
ucapan dHakukan oie+i lis-an. L in at.. Mvhjntosh Shibbaoh, him. 310 moddob 
jj*- 

2. AI-Mara&hi, Op Ot., nhd bjw lfj him 117. 

3. /M ul'd 10^29 him 139 

4. ibtd, jiiid lOjtiz 29 him. 53 

5 Ibid, jiiid b juz 18 him. 139 


Sulaalatun (USC*) 

Firman-Nya, t u Jfcu- fi: 

Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari 
pati air yang hina. (Q.S. As-Sajdah [32]: 8 ) 
Keterangan 

AsSulaala ialah apa-apa yang dicabut 
dan dikeluarkan dari sesuatu. Kadang bersifat 
disengaja, seperti saripati sesuatu seperti bufh 
susu, kadang pula bersifat tidak disengaja, seperti 
tahi kuku dan debu rumah. ,] Dan dikatakan: 

apabila keluar secara sembunyi- 
sembunyi dalam keadaan lari. Sedangkan 
aJsLmJi, menurut Al Farra' adalah sesuatu yang 
dikeluarkan dari tiap-tiapdebu (turhah), Menurut 
Abu Al-Haisyam *Jadalah sesuatu yang 
keluar dari tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan sebagaimana mengeluarkan sesuatu 
secara jernih (^). Dan seorang anak dinamakan 
yang demikian itu karena diciptakan dari 
sesuatu yang jernih (iiSiiii). Dan adalah 

sesuatu yang keluar darinya. dan An-Nutbfah 
adalah Sutaalotut’lnsaan^ 

Salaamun <fSU) 

Firman-Nya,^ iiiiiL ^jJi l> ijij 
i^>ii 4 ^ Ji. ^ pL.: Apabila orang- 
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu 
datang kepadamu, maka katakanlah: “Salaamun- 
alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri- 
Nya kasih sayang, (Q.S. Al-An’aam [ 6 ]: 54) 
Keterangan 

As-Salaam dan As-Saiaamoh ialah bebas 
dan selamat dari berbagai penyakit dan cela. 
Kata As-Salaam digunakan dalam uc a pan selamat 
yang berarti selamat dari segala hal yang buruk. 
Juga berarti jaminan keselamatan dari segala 
penganiayaan bagi orang yang diberi ucapan 
selamat para penghuni surga: dari Tuhan kepada 
mereka, dari malaikat kepada mereka dan 
sesama mereka sending 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 
adalah AFIslaam (tuncfuk), dan juga berarti 
perdamaian dan juga berarti lawan 


1. Ibid, jiiid 13 him. 7; lihat, swat Al-Mu'minuun (23]: 12- 

2. Ibnu Manjhur, Usoanm Aroob. jiiid 11 him. 339 maddah v ',J^ 
3 Tofw oi-Maraghi, jiiid 3 ju? 7 him. 137. 
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dari peperangan yakni meletakkan 

senjata, seperti firman-Nya, jjika 

mereka condong kepada perdamaian* (Q + S + Al- 
Anfaat [6]: 62), r) 

Sejumlah ayat yang memuatnya, berikut 
maksud yang dikehendaki, antara tain: 

Pertama: Firman-Nya. ^ jt, 

♦..dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang 
yang mengikuti petunjuk, (C IS . Thaaha [20]: 47) 

Maka, As-Stilaa/Tu; Yitao Manit-YabQ’at- 
Huda, maksudnya ialah semoga keselamatan dari 
azab di dunia dan di akhirat dilimpahkan kepada 
orang yang membenarkan ayat-ayat Allah yang 
menunjukkan kebenaran + i] Di dalam riwayat 
ungkapan ayat tersebut digunakan juga oleh Nabi 
Muhammad saw. ketika mengirim surat kepada 
para pembesar di witayah Arab untuk masuk 
Islam, ungkapan ayat di atas beliau sisipkan 
dalam suratnya. Di antaranya adalah surat yang 
dikirimkan ke raja Rumawi, Hiraqlus, berbunyi: 31 

<Ill 

jjJC. JL4A4 ^A 

Jjxil yjli juu UdLr : £*j1 jjj 

- j&jA <Q]j |fi 1 i>j faJj-wl ■ 

j! pUj jAl U ju| 

Yj Ui-i Yj «jjl JUJJ Yl ( O . ^ LU j 

jlj O^ 4 Ijbjl I oVVi 11 jfi i ) Jjutj 

jL 

Dan dari surat tersebut menunjukkan pula 
bahwa kehadiran Muhammad saw. semata-mata 
sebagai rahmat buat manusia seluruhnya. 41 
Seperti dinyatakan: 

1 j*LLlJ ^uJU ii 

pjjA -4.il > I L£ \J± 

Dan ayat lain yang semakna adalah: *1* 
(Q,S. Ali Imran [3]: 20) 

Pada ayat yang lain kata As-So/oam 
ditujukan kepada diri Isa a.$. T 

fpj: Dan kesejahteraan semoga 
dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meninggal dan pada hah aku 
dibangkitkan hidup kembali. (Q.S, Maryarn [19]: 


1 ftiv'jQmAi-Wosititi. jit? 1 tab shad him. 506-506. 

2 TisfiU Ai-Moragtit . |i iid 6 j i j r 16 fi |in. 11 ? 

3. Haital, Mohammad Hujein, Seprah Hidup Mpbpmmad, cetakan 
ke 12, Lentera An tar Nusa, Jakarta, him. 416. 

4. tbid, him. 4 It. 


33); begitu juga, jJ$ ^ ajlc. 

\i± (Q.S. Maryam [19]: 15) yang berarti keamanan 
dari Allah bagi diri Isa Ibnu Maryam. 11 

Kedua; Sataamun *Aiaikum , sebagaimana 
yang tertera di dalam firmamNya, 

^ (Q.S. At-Qashaash [28]: 55) 
Maksudnya ialah semoga keselamatan bagi kalian 
apa yang kalian berada di dalamnya.^ Yakni, kami 
mengucapkan selamat tinggal, karena kami tidak 
ingin menempuh jalan orang-orang yang jahit. 
Maka, sa/oamun 'a/a/fcum sebagai ungkapan yang 
menunjukkan terlepasnya tanggung jawab. 

Ket}$o; Satoaman t sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, i^ 

(Q,S. Al-Furqaan [25]: 63) maksudnya ialah 
ucapan selamat tinggal, bukan ucapan selamat 
datang (penyambutan) seperti perkataan Ibrahim 
kepada ayahnya dengan ucapan Saioamun *Alaika, 
semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu. 
Maryam [19]: 47)^ 

Mengenat surat AbFurqan tersebut, 
Imam Al Baghawi mengetengahkan sejumlah 
penafsirannya, di antaranya bahwa qaaluu 
sa/oomon, menurut Mujahid adalah sidaadon 
{keras, tegas). Qaatil bin Hayyan berkata 
bahwa qaaluu satoaman ialah perkataan yang 
menyelamatkan dirinya dari kedustaan dan 
perbuatan dosa (qouJan yastimuuna fiihi minal- 
itsm/). Sedangkan menurut Al-Hasan qaa/uu 
safaaman ialah perkataan mereka yang tidak 
membodohi orang yang sudah bodoh (orang bodoh 
tidak menjadi bertambah bodoh, dibimbing)/ 1 2 
Kata safoomun semuanya menunjukkan 
penegasan dari Allah bahwa mereka dari segata 
segi setalu mendapatkan pujian, sanjungan 
dan sekaligus doa.* 1 Yakni keberkahan dan 
kesejahteraan bagi para utusan-Nya. Dan 
firman-Nya, Malam itu penuh 

kesejahteraan sampai terbit fajar. (Q,S. Al-Qadr 
[97]: 5) berarti malam yang penuh kesejahteraan 
sampai fajar tiba, yakni malam Laitatut Qpdor. 
Di dalamnya para malaikat telah melimpahkan 


1. Al-Maraghi, Op. Crt-. (slid 6 juj iGhlnr,. 1&. 

2. tbid li \M?p;20hfm.?i 

3. Jfcrt/ r jjlid 7 |Ul 19 him 3S. 

4. Tafar Al-fioghpwi, pj 1 isl-m. 319. 

5. At Rjghrb r Op Cit„ him 2&>. 
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kesejahteraan kepada orang-orang mukmin dan 
Allahtidak memberikan ketentuan {qadar} selain 
kebaikan dan keselamatan kepada mereka* t] 
Selanjutnya kata salaam yang tertuju 
kepada para nat>i dan utusan Allah Swt* adalah: 
a) Nuha.s*, seperti dinyatakan, 

Kesejahteraan ditimpahkan kepada Nuh di seluruh 
alam* (Q.S* Ash-Shaffaat [37]: 79); b) Ibrahim a.s* 
seperti dinyatakan, Kesejahteraan 

dilimpahkan kepada Ibrahim. (Q.$* AstvShaffaat 
(37): 109); c) Musa a.s., seperti dinyatakan, 

Kesejahteraan ditimpahkan kepada 
Wusa dan Harun. (Q.S, Ash-Shaffaat [37]: 120); 
d) Ilyas a*s., seperti dinyatakan, ji jt 
Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas* (Q*S, 
A$h*Shaffaat [37]: 130); e) Firman-Nya, 
i£4r, Kesejahteraan dilimpahkan atas para 
rasul, (Q T S. Ash-Shaffaat [37]: 181); f) Brman- 
Nya, Lil ji> lp aLJn 3I jjwj-it iijLi JLt jukaJI Jj 

yakni kesejahteraan buat ham5a pilihan- 
Nya* (Q.S. An-Namt [27]: 59) 

Sedangkan ungkapan A-Aiiaohu Khairun 
Am moo Yusyrikuun (apakah Allah yang lebih 
baik, ataukah apa yang mereka persekutukan 
dengan Dia?) ?] Pertanyaan tersebut memandang 
bodoh otak mereka, memandang jelek keyakinan 
mereka, dan memojokkan mereka* Sebab sudah 
jelas yang mereka persekutukan dengan Allah 
itu tidak sedikit pun mempunyai bayang-bayang 
kebaikan sehingga bisa dibandingkan dengan 
Tuhan (Allah), yang semata-mata baik. dan 
sumberdarisegala kebaikan* Struktur pertanyaan 
tersebut termasuk kelompok yang diceritakan 
oleh Sibawaih. Orang Arab mengatakan; sjUl* i 
f \ (kebahagiankah yang kamu 

sukai, ataukah kesengsaraan?) Juga seperti 
yang dikatakan oleh Husein ketika mengejek 
Abu Sufyan bin Harb (sebelum masuk Islam) dan 
memuji Nabi saw. 

kJ CjJ* Jj 

fljujl USTjiicJ 

'Apakah kamu mengejeknya, sedang kamu 
tidak sebanding dengannya. 7 Maka, bagi 
orang yang paling baik di antara kalian 


berdua berbak membalas mengejek orang 
yang poling buruk di antara kalian ”. ,] 
Maksud rangkaian ayat di atas adalah hamba 
pilihan-Nya tidak dapat dibandingkan dengan 
segala pitihan sesembahan yang diciptakan para 
penyekutu Tuhan (AUah Swt.}. 

Adapun As-Sflmu, seperti dinyatakan: 

(Q.$. Al-Baqarah [2] b 208) maka 
asat katanya adalah At-Tasliim dan ANnqiyaad. 
Terkadang diartikan damai dan terkadang ber- 
makna agama lslam* 3i Yakni, penyerahan total 
dalam agama Islam adalah tanda kesempurnaan, 
dan itulah yang ditekankan* 

Firman-Nya, <ii j* j, (Q*S* Al- 

Baqarah [2]: 112) Maka, asal A/d$/ani adalah 
o/dst/sJaam wa al-hudhuu\ dan dikhususkan 
kepada wajah (w ajhun), karena apabila bagus 
wajahnya dalam melakukan sujud (jaada wajhuhu 
fis-sujuud) maka ia tidak bakhil dengan seluruh 
anggota badan lainnya. J] Baca Atsaris-Sujud, 

AMsIaam 

Kata ini banyak dimuat dalam Al-Qur’an 
dengan makna-makna yang berbeda-beda, 
baik sebagai nama agamafagama Islam) atau 
dipakai sebagai tinjaun secara bahasa saja, 
“penyerahan". yang di antaranya dinyatakan: 

Mereka merasa telah memberi nikmat 
kepadamu dengan keislaman mereka* Katakanlah: 
Janganlab kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keisfamanmu,sebenamyaAJlah 
Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu 
kepada keimanan jika komu adalah orang-orang 
yongbenar ; (Q.S. AMHujuraat [49]: 17)* 

Don siapakah yang lebih zatim don pada 
orang yang mengada-adakan dusta terhadap 
Af/ah sedang dia diajak kepada agama Islam? Don 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim* (Q.S* Ash-Shaff [61]: 8) 

Barangsiapa yang Allah menghendaki akan 
memberikan kepadanya petunjuk niscaya Allah 
melapangkan dadanya untuk memetuk agama 
(sfom. Dan barangsiapa yang dikehendoki Allah 
kesesatannya, n/scayaAtfah menjadikan dadanya 


1. Lihat r 5fifl/Wfl(rt(4 Tofoossir, jilid 3 him SSS. 

2. ftfstr Ai-hAarvyi, (ilid 7 py? 20 him 7. 


]. Tufoir A} ■ Mnmgt, jilid 7 ju? 20 him. 7 

2. Al-Maraghi, Oo. CH.. «lidlru?2hlm 113. 

3. TafurAl-Sagbawi, jur 1 him. 69. 
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sesok tag/ sempit, seolah-olah ia sedans mendaki 
ke lan$it. Besitulah Allah menimpakan siksa 
kepada orans yans tidak beriman. (Q.S + Al-An'am 
[6]: 125) 

Make apakah orans-orons yans dibuka 
dadanya untuk {menerima} asama Islam latu ia 
mendapat cahaya dan tuhannya (soma dengan 
orans yans membatu hatinya}? Make kecetakaan 
yan§ besar/ab bag/ mereka yans telah membatu 
hatinya untuk mensinsat Allah. Mereka itu datam 
kesesatan yans nyata. (Q-S. Az-Zumar [39]: 22) 
Sesunssuhnya asama yans dindhahi di 
sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih 
orans-orans yans tefdb diberi al-Kitab kecuali 
sesudah datans pensetahuan kepada mereka , 
karena kedengkian yans °<* a dr antara mereka. 
Baranssiapa yans kaflr terhadap ayat-ayat Allah 
sesun$$uhnya Allah s onset cepat hisab-Nya. 
(Q,5. Ali Imraan [3]: 19) 

Pada han Im orans-orans kafir telah 
putus asa untuk mensatahkan asamamu, 
oteh karena itu jansanlah komu takut kepada 
mereka dan takutlah kepadaku. Pada hari telah 
Kusempurnakan untuk kamu a$ama kamu f dan 
telah Kucukupkan kepdamu nikmat-Ku, dan 
tetab Kuridhai Islam itu jadi asama basimu. 
(Q.S. Al-Maa-idah [5]: 3) 

Imam AL-Maraghi menjelaskan bahwa ^i 
adalah "menuruti dengan rasa tunduk” (at- 
inqiyaadu m al-khudhu'). Kemudian, istilah 
al-lslam dipakai sebagai ‘bentuk pentauhidan 
kepada AUah, berlaku ikhlas kepadanya dalam 
menghamba, dan tunduk terhadap petunjuk yang 
berdasarkan sunnah Rasul-Nya\ 1] 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, ia 
mengatakan: Al-lslam adalah bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan membenarkan apa 

1 7q/w Ai-Mpraqht, jilid 1 jui 3 him. 203; Ar-Raghib Al-Asfehani 
menjelaskan, bahwa aMs/oam islah q d-dukhuut fis silmi {masuk dalam 
keselamatan). Selanjutnya, beliau mertyatakan, bahwa menurut 

syara r r ada dua hal, salad satunva ialah ielain iman (Islam itu sendiri), 
yakrti mengakui dengan Eisan vang denprnya terjamin darahnya ya^g 
bersamamya menghasilkan keyakirtan, alau belum tercapai keimanan itu 
sendiri sebagai i'tiqadnya sebagai mans yang dimaksudkan perkataan 
prang Arab Badui r ■ dj ta-i ijj^i i£Jj ^ $ ii-1* 

^iiilQS.Al-Hujuraat [49]: 14); kedua di alas keimanan iinwom) 

yakni ia dalam keadaan Islam yang disertai dengan pengakuian dengan hati 
dan menyempurnakannya melalui perbuatan dan berserah din kepada 
Allah datam semua qottfta dan qadDr'Nya. Seba^mana yang disebutkan 
tentang Ibrahim as., j£tji -.y iiiLj jii (dU *J JU ji I CIS- Al-Bsqarah [2]; 
131). lihat, Mu jam Mufradot Aifaazhri Qur'an, him. 246. 


yang ditetapkan dari sisi Allah, yakni diinoWaoh 
ta f ala yang secara mandiri mensyariatkannya, 
dan Dia (Allah) mengutus para rasul-Nya dan 
menunjuki Auliya'-Nya dengan tidak menerima 
selainnya (selain Islam) serta merasa cukup 
dengannya (dengan Islam sebagai agamanya). 11 

Imam "Alt r.a* pernah berkhutbah, beliau 
mengatakan: AWstam adalah At-Tostiim, dan At* 
Tcrs/im? adalah Al-Yaqiinu, dan AbYaqiinu adalah 
At-Tasduqu, dan AtTosdbqu adalah Al-fqraaru, 
dan At-lqraaru adalah AMdaa J u, dan Al-Adaa'u 
adalah beramaU Kemudian beliau karamahutlah 
wajhah mengatakan: 

Sesunggufmya orans tnukmin itu adalah 
orans yong mengambif asama yans bersumber 
dari Tuhan-Nya dan tidak mensambil asamanya 
dari akalnya (ra f yu). Bahwasanya seorang 
rtu cfitenati lewat amal perbuatannya , sedans 
orans kafir dikenali (ewat keinskarannya. Wahai 
manusro, berasamalah kalian! Berasamalah 
kalian! Sesunssuhnya keburukan yans 
padanya masih tebih baik dari kebakan yans 
ditumbuhkan oteh ra'yu kalian , Sesungguhnya 
kesa/ahan yans <*da padanya bisa diampuni, 
sedans kebaikan selain yans muncul dari asama 
tidaklah diterima". l] 

Kata Afdstaam terkadang berarti taat dan 
menyerahkan diri* Berarti juga melaksanakan 
(menunaikan). Pikatakan, bila 

anda menunaikan padanya + J Bisa pula diartikan 
^masuk ke dalam silm (perdamaian), atau damai 
dan selamat. Sedang nama yang pertama adalah 
lebih sesuai. Hal ini ditunjukkan oleh firman-Nya 
yang terdapat dalam surat An-Kisa' [4]; 125 

<dJ ijfjjjj djj 

As-Salaamu (^ 1 ) sebagai salah satu dari 
asma Allah, yang berarti menunjukkan kebesaran- 
Nya dari segala yang tidak tayak bagi-Nya, seperti 
kekurangan, kelemahan, kemusnahan* Seperti 
dikatakan, kiSuJii fiuii, artinya bebas dan 
selamat dari berbagai penyakit dan cela (aib). 111 

Adapun kata-kata yang disandarkan 

dengannya mempunyai makna selamat, 


1. tbid, jilid 1 juz 3 him. 119. 

2. Ibid, jilid 1 |uz 3hlm. 120 

3. Ibid, jilid 1 juz 3 him. 117. 

4. lihat, Mufttoaruih-ihFM<M»t ^Jm 311 tnoddah, ? j ^ 
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sejahtera, tentram, bersih, khususnya berkaitan 
dengan jiwa, tafcriat, dan keyakinan, seperti 
Hati yang suci, hati yang bersih; yang 
dimuat di beberapa ayat: a) tentang datang 
kepada Tuhan-Nya; (Ingatlah) ketika ia datang 
kepada Tuhannya dengan hati yang sad . (Q.S. 
Ash*Shaffaat [37]: 84); b) tentang siapnya 
perbekalan amal saleh ketika menghadap Tuhan: 
don janganlah Engkau hinakon aku pada hari 
mereka dibongkitkan, (yaitu) di hari harta dan 
anok laki-laki tidak berguna, kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih. (Q.S. Asy-Syu’araa’ [26]: 87-89) Yakni, 
ahqalbus-salhm, maksudnya ialah yang jauh dari 
kekufuran, kemunafikan dan seluruh akhlak yang 
tercela. 1] Mereka adalah yang menempuh jalan 
lumssehinggabertempat di Surga. (Q.S. 

ALAn’am [6]: 127); yang di daiam surat Yunus 
dinyatakan: Allah menyeru mereka ke daarus 
sa/am (surga), dan menunjuki orang-orang yang 
dikehendakinya kepada jalan yang lurus. (Q.S. 
Yunus [10]: 25) 

Adapun ^Suji berarti ucapan "La ilaha 
illallah". Sebagaimana firman-Nya, ^ % 

jiiU* tJjJl Li4^4 i-l'J jiiujJt 

Ij -dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan salam kepadamu: 
"kamu bukan seorang mukmin", lalu kamu 
membuiuhnya dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan di dunia.... (Q.S. An-Nisa' [4]: 

Sedangkan jOUJi Jalan keselamatan: 
“War Ahti Kitab, sesungguhnya telah datang 
kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu 
tayak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan t 
dm (banyak pula) yang dibiarkannya . Sesungguh- 
nyu telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah 
Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridoamNya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang 
to/dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dengan se-izin-Nya , dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus”. (Q.S. Al-Maa-idah 
[S]: 1546) 


Adapun AbMustimuun, yang tertera di 
daiam firman-Nya, UiL 

\jA LLji 1 irtiil li i Vj lU J* yJj-iljVj 4-JIVI jJjuVl 

Ul <ui yji (Q.S. All * fmraan 

[3]: 64) maksudnya ialah orang-orang yang 
menurut kepada Allah dan ikhlas terhadap-Nya; 1J 
atau Mustimiin berarti daiam keadaan patuh dan 
tunduk. 2J Sebagaimana dinyatakan di daiam surat 
An-Naml, bikini: Bahwa janganlah 

kamu sekalian berlaku sombong terhadapku 
dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang 
berserah diri. (Q.S. An-Naml [27]: 31) 

Di sej u m la h ayat kata Al - Mus/ imuun 
merujuk kepada para nabi, dan merujuk pula 
kepada Al-Qur’an, begitu pula kepada sebagian 
ahli kitab: 

1 ) Al-Muslimuun merujuk kepada Isa a.s.: Maka 
tatkala Iso mengetahui keingkaran mereka 
(bam fsra'it) berkatalah dia: **SiapakQh yang 
akan menjadi penolong-penolongku untuk 
(menegakkan agama) Allah . Kami beriman 
kepada Allah; dan saksikanlah bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
berserah diri ." (Q.S. All fmraan [3]; 52) 

Dan pada surat yang sama dinyatakan: 
Katakanlah: “Hai ahli Kitab, marilah 
berpegang kepada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak oda perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tiada kusembah kecuali Allah 
dan tidak pula kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak pula sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan 
selain Allah . Mka mereka berpaling maka 
katakanlah: u Saksikanlah bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allahh (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 64) 

Di daiam surat Al-Maidah dinyatakan: dan 
ingatlah ketika kami ilhamkan kepada pengikut 
Isa yang setia : berimanlah kamu kepada-Ku 
dan kepada rasul-Ku r \ mereka menjawab: 

“Kami telah beriman dan saksikanlah (wabai 
rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang patuh (kepada seruanmu), 
(Q.S. Al-Maa-idah [5]: 111) 


]. Al-Maraghi, Op. Ot ., jilid 7 juz 19 him. 73 


1. /Jbitfjilid l juf 3 him. 177 
i.HfitfpjiJid 7juz 19 him.133. 
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2) At-Must/muun merujuk kepada Ibrahim a.5., 
dengan ungkapan: ^juii J>i: Orang yang 
pertama kali menyerahkan diri (kepada 
Allah): Katakanlah: “Sesungguhnya aku teiah 
ditunjuki oleh Tahanku kepada jalan yang 
iurus, (yaitu) agama yang benar; agama 
Ibrahim yang lurus ; dart Ibrahim itu bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik ” Katakanlah: 
“Sesangguhnya sembabyangku, ibadahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Alioh, 
Tuhan semesto alam f tiada sekutu baginya; 
dan demikian yang diperintahkan kepadaku 
dan aku adaiah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah). (Q.S. Ah 
An'am; 6: 161-163) 

3) ATMuslimuun berarti menerima AL-Qur'an; 
Jika mereka yang kamu seru tidak menerima 
seruanmu itu maka (kotakanlah olehmu); 
“Ketahuilah, sesungguhnya Al ■ Qur *an /tu 
diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwa- 
sanya tidak ado tuhan selain Dia, maka 
maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?*' 
(Q.S. Huud [11]: 14) 

4) AhMus/rmaun tertuju kepada sebagian 
ahli kitab: Orartg-orang yang teiah Kami 
datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum 
Al-Qur'an t mereka beriman pula dengan 
Al-Qur’an ini . Dan apabila dibacakan (Ai- 
Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata; 
“Kami beriman kepadanya; sesungguhnya 
Al-Qur'an itu adaiah suatu kebenaran dan 
Tuhan kami, sesungguhnya Kami sebelumnyo 
adaiah orang-orang yang membenarkan(nya). 
Mereka itu diberi pahala duo kali lipat 
disebabkan kesabaran mereka t dan mereka 
menolak kejahatan dengan kebaikan t dan 
sebagian dari apa yang kami rezekikan kepada 
mereka, mereka nafkahkan . Dan apabila 
mereka mendengarkan perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling dan padonya 
dan mereka berkata; “Bagi kami amal kami 
dan bagimu amal-amal kamu f kesejahteraan 
atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan 
orang-orang jahil”. (Q.5. AhQashash [28]: 
53) 

Kata Alustimun sendiri, adaiah istilah 

yang diberikan Allah sejak dahulu [Huwa 

Sammaakumul-Muslimiin), yakni sebagai peng- 


hormatan terhadap orang-orang yang tunduk 
kepada-Nya^Sebagaimanayang tertera di dalam 
firman-Nya: Dan berjihadlah kamu di jalan Allah 
dengan jihad yang sebenar-benarnya f dan Dia 
tidak sekali-kali menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan. Ikutilah agoma orang 
tuamu Ibrahim, Dia (Allah) teiah menamai kamu 
sekalian orang-orong mus/rm dari dahulu, dan 
begitu pula dalam Al-Qur'an inf, supaya Rasul 
itu menjadi saksr atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap manusia, 
maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat 
dan berpegang teguhlah kamu pada tali Allah. 
Dia adaiah pelindungmu t maka Dialah sebaik- 
sebaik pelindung dan sebaik-baik penolong. (Q,5. 
Al-Hajj [22]: 78) 

Mustaslimuun 

Alustastimuun: Dalam keadaan menyerahka 
diri* Sebagaimana hrman’Nya^ 5 JJL«lLi^i flip;: 
Bahkan mereka pada hari itu menyerahkan diri. 
Yakni, orang-orang yang jadi ikutan (pemimpin) 
pada hari itu dalam keadaan rendah dan hina, 
tiada pertolongan, sama saja yang disembah 
maupun yang menyembah.^ 

Arti selengkapnya: Inilah hari keputusan 
yang kamu selalu mendustakannya. iKepada 
malaikat diperintahkon): 44 Kumpulkanlah orang- 
orang yang zaiim beserta teman sejawat mereka 
dan sembahan-sembahon yang selalu mereka 
sembah, selain Allah ; maka tunjukkanlah kepada 
mereka jalan ke neraka. Dan to/iantab mereka 
(di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya: i4 Kenapa kamu tidak 
tolong-menolong?” Bahkan mereka pada hari itu 
menyerahkan diri. (Q.S* Ash-Shaffaat [37]: 21* 
26) 

As-Sullam 

As-Sudani, (dengan didammahkan sin- 
nya), artinya alat naik, atau tangga yang berasal 
dari as-salaamah. Dikatakan demikian, karena 


1 Di 5 -i^i kata jwa/ptf.rn r yang berarti (penghormatan 

kepada orang-orang iriusHm^ baik dari Adah atau pun dari kaldn^rrya 
$eodiri r umat m ljsI i nn) . Yang menuninkkan kepada ber^ih dari ahb. Lihai, 
Mu'jort A!-Wasiith. jPi 1 bah 5in him. 44k. 

2. Sfotr/ivacfijr Tafaasnr r jilid 3 hfm. 31 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN Bk^ 

Syarah Alfaazhut Qur’an BBP*-- 


ia sebagai penyelamat anda ke tempat naik 
anda, Sedang penyebutannya dengan bentuk 
mudzakkar (yakni, as-salaamu), karena terasa 
lebih fasih daripada dengan sebutan dengan 
bentuk mu'unnas (yakni, a 5 -satoamah), 1j Dan 
di dalam Mu’jam dinyatakan bahwa as-sullamu 
ialah sesuatu yang hanya dengannya sesuatu 
tersebut dapat dihubungkan dan sampai kepada 
tujuannya, Dan bentuk jamaknya adalah 

Salwa (d£U) 

Salm adalah burung yang serupa dengan 
burung puyuh ^ 1 Dan dikenal dengan nama as- 
samona atau as-sumaon / 1 

Saamiduuna 

Firman-Nya, ^) 5 : sedang kamu 

meiengahkannya. (Q,S. An-Najm [53]: 61) 

Keterangan 

Dikatakan, Sombong, Yakni, 

mendongakkan kepalanya dan membentangkan 
dadanya, 5j Ar-Raghib menyatakan bahwa 
os-mmid adalah yang tercengang dengan 
mergangkat kepalanya, dan perkataan mereka, 
{unta yang mendongakkan kepalanya). t] 

Saamiran (I^U) 

Firman-Nya, dengan 

menyombongkan din terhadap Al-Qur’an itu 
dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 
malamhari. {Q,5 + Al-Mu'minuun [23]: 67) 

Keterangan 

Saamiran pada ayat tersebut maksudnya 
mereka bercakap-cakap di malam hari dengan 
menjelek-jelekkan dan menceta At-Qur'an/ ] 
imam AbBukhari menjelaskan di dalam kitab 
sahihrya bahwa Saamiran, dari As-Somru 
dan AWamit' adalah juiji (orang-orang yang 

1. Lihtf, him 311 rnaddah, > j._>. 

l.Mv'jamAf- Lltorj'tfi, jur l babsin him. 446- 

3. Al’Marafk Op Of., jiJid 6 juz 16 him. 13d; (Lihat r 0.$. Thaaha 

\mn 

4.1btf r }ilidljuz lhlm. 119; {Lihat.Q.S. Al-Baqarah |2|: S7). 

5. Mu'jQftiAi-WitiHth, juz 1 tab sin him. 447. 

6. Ar-fiaghib r Op. Ot., him. 247. 

7. TofsirAl'Itfarogbi, jilid 6 juz IS him 36 


mengobrol), sedang As-Sdam/ru di sini maksudnya 
adalah tempat berkumpul (maudbiYHam'i)^ 

Sama’a 

FirmamNya, 5 iaji 

4 J! pi iiJi: “Hanya orang yang mendengar 
sajalah yang mematuhi (seruan Allah), dan orang* 
orang yang matt hatinya, akan dibangkitkan 
oleh Allah, kemudian kepada*Nyalah mereka 

dikembalikan* (Q.S. Al-An’am [ 6 ]: 36) 
keterangan 

Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa 

jLJi. Diartikan dengan “memakai 
suara", “memahami apa yang didengar dari 
suatu pembicaraan yang merupakan buah 
dari mendengarnya”; “menerima dan meng- 
amalkan apa yang telah dipahami, yang berarti 
menampakkan buah dari buah”. Adapun, 
yulquunas-SQm'a, sebagaimana yang tertera di 
dalam firman j Nya, (Q. £. 

Asy-Syu’araa' [26]: 223) maksudnya ialah mereka 
mencurahkan pendengarannya kepada setan, 
sehingga mereka banyak menerima kedustaan 
darinya, 2 * 

Sedang firman-Nya, ^ 13 ^ 

pShi <i: Dan apabila dibacakan 
Al Qur'an, maka dengarkanlah batk-baik, 

dan perhatikanLah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat* (Q*S. Al-A'raaf [7]: 204) 

SeLanjutnya, al-istimaa* bersifat lebih 
khusus dari pada Qs-sam'u karena af-isfimaa' 
dilakukan dengan mat dan kesengajaan, Yakni 
dengan mengarahkan indera pendengaran kepada 
pembicaraan untuk memahaminya* Sedang as- 
sam’u bisa terjadi tanpa unsur kesengajaan.^ 
Asma'u m ara, yang tertera di dalam 
firman-Nya, Thaaha 

[ 20 ]: 46) maksudnya ialah aku mendengar dan 
melihat perkataan dan perbuatan antara kalian 
berdua.^ 

Dan firman-Nya, Ati ‘Imraan; 

[3]: 38) maksudnya ialah yang mengabulkan doa. 
Sebagaimana dikatakan sami'altQQhu liman 
hamidahu t “AUah Maha Mengabulkan doa orang 

1. Shahih Ai-SuHiOri, jilid 3 him. 166. 

2 Al-Maraghi, Op. Of., jilid 7 \wi 19 him. 112. 

3. ibid, jilid 3 juj 9 him. 154. 

4 ftwd, jilhd 616hlm,112. 
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yang memuji-Nya”. Sebab, yang tidak mau 
mengabulkan doa berarti seolah-olah dia tidak 
mau mendengarnya. T| 

Adapun kata ialah “mentari-cari 

dengarV 1 Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, $ i>* JiVi ifo jj V 

yju: Setamsetan itu tidak dapat mendengar- 
dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru. (Q.S. Asti- 
Shaffaat [37|: 8) 

Sedangkan firman-Nya, ^ ^uiyi uiii ui 
Ija^u LVji^ *ii frii i* yt <ui|b ^liui (Q.S. Al-lnsaan [76]! 
2) yakni Allah menjadikannya pendengaran dan 
penglihatan yang memungkinkan penggunaannya 
dalam ketaatan dan kemaksiatan. 31 Yakni dua 
kata (ij^ iy.-») yang tertuju kepada manusia 
yang punya pendengaran dan penglihatan. Dan 
keduanya disebutkan secara khusus karena 
banyak manfaat yang dilakukan oteti indera, 
dan didahulukan penyebutan kata lyu karena 
berguna dalam percakapan dan ayat-ayat yang 
didengar lebih jelas dari ayat-ayat yang dilihat. 
Dan karena a/-/>ashar secara umum digunakan 
untuk melihat (bashiirah) yakni menggabungkan 
secara sekaligus, lalu ia disebutkan dari yang 
umum kepada yang khusus^ 1 

Samkun (iLU.) 

Firman-Nya, ui^ 4!^^: dannreninggikan 
bangunannnya lalu menyempumakannya. (Q.S. 
An-NaazFaat [29]: 28) 

Keterangan 

As-somku ialah tebal sesuatu benda {as- 
$aqfu),' j] Dan juga berarti yang berdiri tegak dari 
tiap-tiap sesuatu, dan jamaknya Dan 

menjelaskan terhadap suatu bangunan. 
Dikatakan: yakni (tinggi 

menjulang di awan). AL-Farra* mengatakan 
bahwa tiap-tiap sesuatu yang membawa sesuatu 
dari suatu bangunan atau lainnya maka disebut 
scmak, dan yakni (yang tinggi). 71 


l.ibid, |ilkU ju? 3 him. 146. 

2. jilid a ill? 23 him 42. 

3. Tofsif Ibm Ktaur, jilid 4 him. 546. 

4. tftfdirpiJtoj/j-itoiG 'ah Tafsirjahhin , jur 6 him. 306. 

5. Tafsir At'Mcrpghi r 'i\Wfi 10 ju; 30 him. 30. 

6. Mu'jamAl-Wasjith, ju: 1 bab him 450 

7. FflHwf Qtrdur, |itid 5 him 37£ 


Sammun (jU) 

Firman-Nya, lu*ji ^ 

Unta yang masuk ke lubang jarum. Arti 
selengkapnya berbunyi: Sesunggubnya orang- 
orans yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombonskan diri terhadapnya . Sefcalf-kaJj 
tidak akan dibukakan ba$i mereka pintu-pintu 
lansit dan tidak pula mereka masuk surga, hwgga 
unto masuk ke iobans jorum. Demikianlah Kami 
memben pembatasan kepada orang-orang yang 
berbuat kejahatan. (Q.S. Al-AVaf [7]: 39) 

Maksudnya, mereka tidak mungkin masuk 
surga sebagaimana tidak mungkinnya unta masuk 
ke lubang jarum. 11 

Samuum 

Firman-Nya, Dalam (siksaan) 

angin yang amat panas dan air yang panas yang 
mendidih. (Q.S. AL-Waaqfah [56]: 42) 
Keterangan 

As-Samuum adalah angin yang panas 
yang membakar pori-pori { arnihut-haaratin - 
naafidzatu fii-masaami). l] Dan azab neraka 
dinyatakan dengan, jyiUr Azab neraka. 
(Q.S. Ath-Thuur [52]: 27); sedangkan Naarus - 
samuum iuiii- *ujfj (Q.S, Al- 

Hijr [15]: 27); api yang teramat panas, yang 
membunuh dan masuk ke dalam tulang sumsum, 3) 

Samana {&**>) 

Firman-Nya, yang tidak 

menggemukkan daii tidak pula menghilangkan 
Lapar. Q.S. Al-Ghasyiyah [88]: 7) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa j 
iiUJi artinya kegemukan, hal yang banyak 
dagingnya. As-Samanu adalah lawan dari ai- 
huzaal (kurus). Dikatakan, dan iii^i 

(aku menjadikan banyak Lemak, gemuk).'' 1 


1. Depag. Ai-Qur'on don Terjernahnyo, catatan kaki no. 541 him. 227. 

2. StwfvMiatut Tofoosiir r jilid 3 him. 262; 4r-Ra;i rmenjelaikan bdiiw 
ffS'Kimuirm adalah angin yang panas. bentuk muannas dan jamaknya ialah 
iflmertMm (^^}. Abu Ubaidah berkata: cri-somyum t^n^di di ^iang hari 
dan terkadang terjadi di maram han Sedang o^uruur terjadi di mafcm 
hari dan terkadang di siang hari. Uhat r Muhtoarush-Sfoihhaah, him. 315 
maddafi fl .j, 

3. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 jut 14 him. 20. 

4. ffAr'/Qffl Mufrado; Alfeozhil Qur'an, him. 249; lihat juga r Kamvs Af- 
Muftowwir, him. 663. 
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Sebagaimana firman-Nya, 6 U» iiji: Sapi betina 
yang gemuk-gemuk. (Q.S. Yusuf [12]: 46) Baca 
Baqaratun. 

Siimaa (Ul*») 

Firman-Nya, ^ 

..orang yang tidak tahu menyangka 
mereka orang kaya karena memelihara din dari 
meminta-minta, Kamu kenal mereka dari melihat 
sifat-sifatnya,... (Q.S, Al-Baqarah [2]: 273) 

Keteranga n 

As-Sirmoo adalah tanda yang dengannya 
bisa dikenaL Dikatakan s/miyaa' (sl*-,) seperti 
Qt'kmyoa* (;L«£it), sedang asatnya dari os- 
sommotu yakni pertanda iat^alaamah) J 1 
Misalnya, ^jidi Kelak akan Kami beri 

tanda dia di belalai-(nya). (Q.S, Al-Qalam [ 68 ]: 
16) Baca Khurthuum, 

Begitu juga kata siimay yang tertera dalam 
firman-Nya, yf 3^*; jiji *..Dan 
di atas Al-A'raf ada orang-orang yang mengenal 
masing-masing dari dua golongan itu dengan 
tanda-tanda mereka,,.. (Q,S. Al-A'raf [7]: 46) 

Si/ma/)om artinya "tanda-tanda mereka/' 
Maksudnya, tanda-tanda mereka yang berada di 
Al-A'raf, Baca Abasmaa\ Al-A’raaf. 

Berawal dari kata siimay, Lahirlah kata 
nwtawossim/m, berasal dari kata towassamo 
Di antaranyadinyatakan, 
<j i\ m . Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang mem- 
perhatikan tanda-tanda, (Q,S. Al-Hijr [15]: 75) 

Maka, ialah orang-orang yang 

memperhatikan tanda-tanda, LU-mutQwassimiin 
dimaksudkan dengan para ahli filsafat yang 
memusatkan perhatiannya untuk mengetahui 
tanda dan alamat sesuatu. Dikatakan, (^L 
iji: Saya melihat tanda-tanda kebaikan pada diri 
si futan. Abdullah bin Rawahah berkata ketika 
memuji Nabi saw: 

jiiJI JLLS ^1 

j^dJi tiiA£ jLiju j 

Sesun^uhnya aku melihat tanda kebaikan 

padamu, aku mengetahuinya dan Allah 

1. SftafwnQtuT-Tafaasiir, jilid 1 him. 240- 


men$etahui bahwa aku orong yan% tajam 
pandan^annya.^ 

As-Samaa-u 

4s-5amaa' ialah sesuatu yang ada di atas 
klta. Kata As-Somaa’ mem puny ai beberapa 
makna, antara lain; 1 ) Angkasa luas yang dihiasi 
matahari, bulan dan bintang.^ 2 ) As-Somao’ 
berarti awan (sebagaimana yang dikehendaki 
pada ayatdi atas); dan setiap yang berada di atas 
manusia serta memberikan naungan kepadanya, 
disebutnya Samoa V ] 

Adapun firman-Nya, i^r/u *u;ji 
(Q.S, Nuh[71]: 11)maka As-Samaa\ dimaksudkan 
dengan makna hujan {al-mathar). Sebagaimana 
ucapan penyair: 

njijjb (Jji-i Ijl 

tU-bJI UJu> Ijjjfcfl 

”Mka hujan turun pada suatu kaum , 
mafca bertadalah kalian di mana hujan itu 
turun”. 4] 

Samiyyan (ll^) 

Firman-Nya, li-u Aj fiid 3 *: Apakah kamu 
mengetahi ada seseorang yang sama dengan dia, 
(Q,$. Maryam [19]: 65) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Samiyyan maksudnya sekutu baginya dalam nama; 
belum ada seorangpun dinamakan dengan nama 
ini sebelumnya. In? menunjukkan bahwa nama- 
nama yang mulia patut menjadi ikutan. Ke sinilah 
orang-orang Arab mengacu dalam memberikan 
nama, sebagaimana dikatakan penyair: 

“Para pemilik nama yarn? mutia f mengufur- 
kan kain-kain warna merah , menyapu 
tanah dengan rumbai-rumbai V ] 

1. Tofsir Ai-Muragbi, jilid 5 jui 14 him. 29-30. 

2. ibid, jilid 10 jU 2 30 him. 182; penjelasan di atas diambil d&ri sum! 
Asy-Syams [91]: 5; dan definisi iU^- F dengan dlFathahkan sin-nya berasal 
dari fU,, yang jamaknya dan -ijU- sebagaimana yang disebutkan 
di dalam Mu'fam adalab segala sesuatu yang berada dl atas dan menaungi 
kita. Mu'jam loqhotai Fuqahaa', Arabiy Engtyiy Afmnsiy, him. 222; lihat 
juga. Tsa-alabi r Abu Manshur, Fiqbul-Lughab wcr sirrof-Arabiyyah, Qismvb 
Awwai, blm. 36. 

3 /brd r jilid S jui 13 him. 153; penjelasan fers^but diambildan surat 
ihrahim [141: 32- 

4. ffrrfjilid lOjilJ 29 him. 87. 

5 ibid, jilid 6 iu; 16 him 33. 
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Begitu juga Somiyyan , yang tertera di 
dalam firman-Nya, *j ^ j* >U*ij 
(Q,S. Maryam [19]: 65) yakni tandingan dan 
bandingan/ 1 

Sinatun (1 l«) 

Firman-Nya, ^ *4. i ii-tv: (Dia) Tidak 

mengantuk dan tidak tidur. (Q.S. AL-Baqarah [2]: 
255) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat sekati* Imam ah 
Maraghi menjelaskan bahwa S/notun (U*): Maka 
Allah Vang Hidup serta KekaL Vang Mengurusi terus 
menerus mahluk-Hya disifati dengan s/nafun. 7J 

Sunbulatun (iJlL*) 

Firman-Nya, iiu iiil jf ^ ^ iAiii 

aU: sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 
butir, pada tiap-tiap bulir; seratus biji. {Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 261} 

Keterangan 

Ibnu Saidah mengatakan bahwa j^iji dan 
jamaknya ^L4Ji dari suatu tanaman bentuk 
tunggalnya adalah dan £jjji apabila 

tanaman tersebut telah keluar tunasnya. Di 
antaranya adalah tunas pada gandum (ahburr), 
jelai, jewawut (asy-syalir) dan biji-bijian {adz- 
dzarraft}/ ] 

Sundustn 

Firman-Nya,^^, j^jjH^iLiMerekamemakai 
sutera yang halus. (Q.S + Ad-Dukhan [44]: 53) 
Keterangan 

As-Sundusi maknanya ar-raqiiq minus sitri 
(kain penutup yang tipis) adalah lughat India/ 1 

Sunanun (^) 

Firman-Nya, j jUL ji 

jis ^ ijjkiii: Sesungguhnya telah 
bertalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; 
karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah akibat 0 rang-ora ng yang mendusta- 
kan (rasuhrasut). (Q.S, Ali ‘Imraan [3]: 137) 

1. Ibid r jilidG juz 16 him. 70. 

2. Ibid, jilid 1 jui 3 him. 11; Mvfradvt AtfoatfH Qur'vn, h!m. 

561 

3 . Ibnu Mjnjh ur, Op. 0t w jiEid 11 h I m . 3 1 4& m ad d ah j _ _. ^ 

4. At-Burhdf! fii Vfaurtii! Qur brt r ju; 1 him. IS 8. 


Keterangan 

Sunanun adalah kata yang berbentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya yaitucara 
yang dipakai dan perjalanan yang bisa diikuti, 
Berasal dari perkataan mereka «iii ^ yakni 
bita ia menuangkannya secara terus menerus 
tanpa hentb Kemudian diserupakan kepada hat 
tersebut, karena bagian-bagiannya berulang- 
ulang dalam bentuk yang sama. 1] 

Adapun Sunnatut-awwaliin, sebagaimana 
dinyatakan, * * * • - j} ji Uj 

Mj_s jul)i ji aLwi jCfju ji ill (Q.S* Al-Kahfi 
[18]: 55) ialah pembinasaan dengan siksa yang 
menghancurkan sama sekali/ j 

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
iijji iiiji yakni &“tata caranya”; dan 
sunnatun-nabiy ialah tata cara nabi yang pernah 
dikerjakannya; dan sunnatuHab ta'ala yang 
disebut sebagai suatu jalan (tata cara) yang 
mengandunghikmahdanjalan mentaatinya 
(^d= Di antara bentuk sunnatuilah 

adalah ketetapan Allah berupa kemenangan 
kepada kaum muslimin, ^ ji 

j {Q.S. AbFath [48]: 23) J] Dan bentuk 
lain dari sunnatuliah adalah ketetapan siksa bagi 
yang takabbur dan pembuat makar: 

iji* AI 4 L Vj jiij 

JAj jjj JuJ 4J)I *Ub jil (Q>S* F3thlf 

[35]: 43) 

Selanjutnya, kata Sunnatu^ah di dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan: 1) 
Hukum Allah yang disampaikan kepada umat 
manusia melalui para nabi dan rasul; 2) undang- 
undang keagamaan yang ditetapkan oleh Allah 
yang termaktub dalam Ab Qur'an; dan 3) hukum 
atau kejadian dan sebagainya alam yang berjalan 
secara tetap dan otomatis/ 1 

Siniina Cc&?) 

SiniinQ: Beberapa tahun, Sebagaimana 
firman- Nya ( iiJ^ ii^ ,ii^i jji jjLi: 

1 Op. Cil., jihd 2 jur 4 him. 63; di antaranya 5onmi’ 

yflsur)rtu r berarh^tetap 1 ; ^tidak berubah". Seperti firman j, 

fd f U : AlUh berfrimarr "'Stbenarnya kamu tiu^al 

di s^ratui tahun lam any a; lihatlah kepada makanan dan minumanmu 

yangbeium lagi berubah;.... (Q.S. Al-6aqarah J2|; 259). 

2. ^UjifidSiw IShJm. 165. 

3. Ar-ftaghib, Op. Qt„ him. 251. 

4. lihat, A'pmus Besvr Baba so Indonesia, him 97 S, entri; Sunnatuliah. 
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H*- 


dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun 
dan umurmu. (Q*$. Asy-Syu'araaa' [26]: 13) 
Keterangan 

As-Siniina, yang tertera di dalam firmam 

Nyajoj^^j p^ik] tjijjfliii ^ ijjjij-s ji* LiXfri 

(Q.S* Al-A*raaf [7]: 130) adalah jamak dan 
"tahun*. Akan tetapi kebanyakan kata as-siniino 
dipakai untuk menyebut tahun yang mengalami 
pateklik, sebagaimana dalam ayat ini, dengan 
bukti kurangnya buah-buahan. 1] 

Sinatun (Al^) 

Firman-Nya, y$> y$ iL* iiiu {Dia) tidak 
mengantuk dan tidak tidur. (Q*S, Al-Baqarah [2]: 
225) 

Keterangan 

Sinatun artinya an-nu'ctsu, yakni perasaan 
yang mendahului seseorang sebelum tidur, 
mengantuk (futurun yasbiqu an-mumu}* ‘Adiy 
binAr-Raqa’ menyatakan dalam bait syairnya: 

Jjhiij 4Xm t 4.i.i j T. OjlJjhi frJUdii jLiL^jJ 

u dan meme$Qn$ tombak yan$ terserons 
kantuk, 

kini f ttompak) u}un$-u)un%nyG terosa 
kantuk> 

tetapi tiada tidur” ? ] 

Adapun firman-Nya, duuis j) jkili 

iLijJ (Q*S* Al-Baqarah [2]: 259) Maka, wotam 
yatasannah berarti tidak berubah dan tidak 
rusak* Ini diambit dari perkataan mereka, 
ipji, yakni ia telah melewati suatu zaman dalam 
bertahun-tahun* ^ 

As-Sanaa (JJJi) 

As-Sdnaa; sinar/ 1 * 3 4 5 Dan, Sanaa Barqihi 
artinya Adh-Dhiyaa' (sinar)*^ 

Sebagaimana firman-Nya, <dn ^ A jji 

jijJi L 1 $ aIaaj jkj Ou |*i 

fcLwiJ ijJt 4j uJ-p^Ljj) jjj jLi> f 1 ^ L* [1 

1. ibid, jihd 5 juz 9 him. 40. 

1. Ibid, [ilid 1 [Lii 3 him. 11. 

3. /(?rd r jilid 1 |u; 3 him. 22. 

4. Ibid, piNd 6 pui him. 117 

5. ShahshAl-Bukhari, |ilid 3 him. L66 r ns-wnaa adalah smar yjngm^ 
nemlnjs fQdh-dbau'tj£-i$aihs'r Mu'jam Mufradat Aifaaihti Qur'an, him. 
251. 


;Ub^L i-n i i.u flijj iLu< jiij kLAj Tidakkah kamu 
melihat bahwa AUah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian) nya, 
kemudian menjadikannya bertindilvtindih, maka 
kelihatanlah otehmu hujan keluar dari celah- 
celahnya dan AUah (juga) menurunkan (butiran- 
butiran) es dari langit, (yaitu) dari {gumpatan- 
gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka 
ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan- 
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan 
kilat awan itu hampir-hampir menghiiangkan 
penglihatan. (Q.5* An-Nuur [24]: 43) 

As»3aahiratun 

Firman-Nya, i^UJu yh i^i: Maka dengan 
serta merta mereka hidup kembati di permukaan 
bumi* (Q*S* An-Nazi’at [79]: 14) 

Keterangan 

As-Saabirab talah tanah datar berwarna 
keputihan disebabkan bed a Lunya fatam organa* 
Dikatakan demikian karena perasaan sekalian 
manusia pad a saat itu dihantui oteh perasaan 
takut yang mencekam sehingga rasa kantuk 
mereka hilang, dan mata mereka pun dibayangi 
oteh aneka ragam fatamorgana. Hal ini membuat 
mereka tidak bisa tidur sekejap pun* Dalam 
bahasa Arab dikatakan fo-hiya soahiratun, "orang 
yang dalam tidurnya tidak bisa tidur** 11 

Suhuulun 

Firman-Nya, ^ kamu 

dirikan istana-istana di tanah yang datar* (Q.S* 
AL-A'raf [7]: 73) 

Keterangan 

Di dalam Kamus Al-Munawwir dijelaskan 
bahwa as-sahiu artinya ot-mamhad {yang datar, 
yang halus), dan juga berarti tanah yang datar 
(ardhui munbasithah}^ 

Saahama (^U) 

Firman-Nya, kemudian ia 

ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang 
kalah dalam undian* (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 141) 

1. Tufw Ai-Mawghi r jrlid 10 \\n 30 him. 22; Al-Kasysycaf, juz 4 him. 

21 ^ 

2. Kiirmti Af-Muaawwtr r him. aj-scrMn adalah I awan dart at- 

battu da^ lamaknyi Mu'fa m Mofradat Aifaazbii Qur'an, him. 

252. 
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Keterangan 

Saohama adalah qaarVuan t yakni ia meng- 
adakan taruhan, undian (dharbabqur’i). Menurut 
AhMubarrad, bahwa saohama asal katanya, 
adalah ujung anak panah. 1] 2 3 

Saahuun (o^U) 

FirmamNya, ^ ^ ^jji: (yaitu) 

orang'Orang yang Lalai dari salatnya. (Q.S* Al- 
Maa'uun [107]: 4) 

Keterangan 

Saabun (^u) ialah kata yang berbentuk 
jamak f sedang mufradnya ^u, dikatakan, ^ 
apabila ia membiarkannya Lupa, 
lengah.^ Sebagaimana firmamNya, jji 

(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam 
kebodohan lagi lalai, (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 
11 ) 

Saa-a (^U) 

Firman - Nya, 

\ C-_j ^1* *lIfL jfjLiaJl 1 Ji 

ijf mi a w»Uj (u^> jtpii (UJm dun supaya 

Die mengazab orang munafik laki-laki don 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki 
dan perempuan yang mereka itu berprascngka 
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat 
giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan 
Allah memurkai dan mengutuk mereka serta 
menyediakan bagi mereka neraka jahannam. 
Dan (neraka jahannam) itu adalah sejahat-jabot 
tempat (Q.S. Al-Fath [48]: 6)* 

Keterangan 

A5 - Sau-a ( f adalah al-musaa'atu wa/- 
huznu mbalamu (kesengsaraan, kesedihan 
dan penderitaan). Menurut Al-Jauhari, 

Uua 3 (dengan fathah s/n-nya), yakni naqdhu 
surrahu. Sedangkan (dengan dhammah 

sin- nya), artmya, kejahatan/kerusakan. Maka 
perkataam artinyawilayahyangrusak* 

Maksudnya, karena ditimpa kekalahan, sehingga 
menimbulkan kesengsaraan, Oleh karena itu, 
bila di-/af/iah T maka ia berasal dan 


1. Shctfwoatut-Tafaasiir, jihd i him 42. 

2. Ibtd, jilid 3 hJm 609: Sflabvun berarti lotiftvtifi (terluM,p) Lihdt, 
Shohih Al-Bukhan, jilid 3 him. 232. 

3. Ibid, jilid 3 him. 217. 


As-Sayyi-ab adalah hukuman yang meng- 
akibatkan keburukan bagi penerimanya* 11 
Misalnya, aixUb 6^*^ ^ jU 

: Dia berkata: “Hai kaumku 
mengapa kamu minta disegerakan keburukan 
sebelum (kamu minta) kebaikan? Hendaklah 
kamu meminta ampun kepada Allah, agar kamu 
mendapat rahmat’\ (Q.S* An-Naml [27]: 46) 
Sedangkan firman-Nya, 

Aijji (Q.S* Al-A J raaf 

[7]: 22) Maka, Sau-atihimaa adalah kinayah 
kedua farjinya (Adam dan Hawa)* ?l 

Berikut makna kata suu' dan sayyi-ah yang 
tertera di beberapa tempat: 

1 ) Suu', seperti bunyi ayat, ^ j duu 

(Q.S* Al-Qashash [28]: 32) berarti 
cacat {"aijb). 33 Yakni salah-satu mukjizat yang 
diberikan kepada Musa a.s* 

2 ) AS‘Sayyj-ah, sebagaimana dinyatakan: 

jilri j iiuii <1 ij iu (Q,S* An-Nam l [27]: 
90) berarti kemusyrikan terhadap Allah dan 
kemaksiatan/ 1 Dan bentuk tashf dari as-suu r , 
ialah ^li^^dan isfm fa'ilnya berupa 
artinya "y* n S jelek'* Adapun ^ 
“menyusahkan dia' + 5] 

3) A$-Suu T , Misalnya:,u^ ^ ji Jju 

j* (Q.S. Thaaha [20]: 22) ialah 
keburukan dalam segala perkara (o/-qaf>/HJ 
fii kulti syai'}, Yang dimaksud di sini ialah 
penyakit dan tabiatyang ditakuti.^ 

4) As-Suujelek atau buruk* Dan suu-u/- ‘ adzaab , 
berarti siksaan yang buruk atau siksaan yang 
paling berat + 7] 

5) S/r-u berarti ^kesusahan”, misalnya: a 5 

Uji ^ ^ ikji : dan ketika datang 

utusan-utusan Kami (para malaikat) itu 
kepada Luth, dia merasa susah dan merasa 

1 fa/sjr AI-MOfOQhi, jilid 7 jnz 19 Mm 14S 

2. Sbahilf Af-BuMori. jilid 3 him. 133; Ibnu fylan/hur menjelaslian 

bah^d artinya 1<eke|ian let-auroat wtp ai-ftjQkhjtymh), dan jugs be- 

rarh kemdluan (oi-far/ul dan juga berarti far|i laki-laki dan perempuan, 
dijmikian menurul Al-Lato Dar> adalah setiip perbuatan flan perkara 
yarig dibenci. Dikatakan: .SMI ya^ni dma^habkan karena m bend dan 
rftengjndunfi do f a yang mentelakakan. Adipun asal kata adaiah 
ibrjij kemitdijin dij>injam untuk ^etiap y^ng merasa main bila tersingkap 
baik berupa perkataan maupnn perbuatan. Ibnu Manshur, Op. Qt. t jilid 1 
him. V7-U& maddah 

3 Toftir cl-Maragti!, jilid 7 jui 20 him. S3. 

4. Ipid, jiLd 7 \mi 20 Ntm. 21. 

5. Ibid, jihd 3 fuj 9 him. 106- 

6 ibid, ji'id 6 jui lftblm. 104 

7. tbid. jiltd 1 juz 1 him. 112 r Uhat, Surat Al-Bafiarah [2|- 49. 
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sempit dadanya karena kedatangan mereka- 
(Q.S* Huud [11]: 77) 

Mak a f Sii-a bihitn t datam ayat tersebut 
maksudnya Luth mengalami kesusahan dengan 
kedatangan para malaikat itu^ 

Adapun adalah seburuk-buruk 

jalan, Yakni, cara yang dilakukan oleh manusia 
berupa mengawini wanita-wanita bekas ayahnya. 
Sebagaimana firman-Nya, dan janganlah kamu 
fajwpm wanita-wanita yan$ telah dikawini oleh 
ayflfomu, kecuali pada masa yens telah tampau. 
$e$un2$uhnya perbuatan yang semacam itu amat 
keji don dibend Allah dan seburuk-buruk jafan , 
(Q.S- An-Nisa' [4]: 22) 

mengenai jelas dan terangnya 
perbedaan antara keadaan hidup dan matinya 
orang yang berdosa dengan orang yang beriman 
dan beramal saleh* Dan yang menganggap sama 
adalah suatu kekeliruan. Seperti dinyatakan: 

IjiLtj \j' jjjjl 

hJbt|C*aJI (Q.5* Al- 

Jatsiyah [45]: 21) 

Saa-ibah (loU) 

Saa-ibah adalah unta bettna yang dibiarkan 
lepas begitu saja karena nazar kepada tuhan- 
tuhan mereka* Unta itu tidak dimuati apa-apa 
(dijadikan kendaraan beban), bulunya tidak 
dipotong, dan susunya tidak diperah untuk 
disuguhkan kepada tamu* :j 


Suuratun 

Suuratun, menurut lu$at f adalah tempat 
yang tinggi (i at-manzitatus-saamiyah )* An- 
Nabighah mengatakan: 

bllllaxl ^lJI |^J! 

t-j JUJUu L^jj <iUL # (JJjfj 

“BefumAab anda lihat bahwasanya Allah 
telah memberikan kepada anda tempat 
yan% tin$$i f selain itu anda mulai tahu 
bahwa setiap penguasa menjadi ra$u r \ 
Adapun menurut istilah syara\ berarti 
kumpulan ayat-ayat Al-Qur’anut-Kariim yang 
mempunyai permulaan dan akhir* Seperti surat 
AUKautsar. Dikatakan surat, karena mulia, agung, 
dan tingginya ayat^ayat Al-Qurian tersebut, 
sebagaimana as-suuru f yakni untuk sesuatu yang 
tinggi dari suatu bangunan (tembok)*’ 1 

Sauthun 

Firman-Hya, karena 

itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti 
azab, (Q.S* Al-Fajr [89]: 13) 

Keterangan 

artinya “cemeti'\ “camuk”* Dan 
Cemeti Azab* Maksudnya, berbagai jenis 
siksaan yang Allah turunkan kepada mereka 
sebagai balasan atas kezaliman mereka* 21 Dan 
orang Arab setiap kali bencana, azab yang 
menimpanya mengatakannya dengan as-savth 
. _1 


As-Sayyid 

AS’Sayyid adalah seorang kepala yang dapat 
menguasai kaumnya (tuan)J Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, ji 

Sesungguhnya 

Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran 
(seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan 
kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 
menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi 
termasuk keturunan orang-orang saleh.” (Q*S,Ali 
'Imraan [3]: 39) 


1 .Ibid, jilid 4 jljj 12 him. 63. 

2. JtircJ r |i lid l tuj 7 hi m, 4 5; Li hjt, sufat Al -M =d ah [ 5]; 103. 

3. Jtitf, jilid 1 fu; 3 him. 1J7. 


A$-Saa atu («uUJl) 

Firman-Nya, 

HajUUJi: Sungguh telah rugilah orang-orang yang 
mendustakan pertemuan mereka dengan Tuhan; 
sehingga apabila kiamat datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba— (Q.S. Al-An'am [6]: 31) 
Keterangan 

AsSaa'atu menurut bahasa, 

berarti “masa singkat tertentu” (az-zamanuh 




1 . Ash-Shabum r Taf^rAhkofn, jilid 2 him. 7 . 

1. Tafsir A>-Mow#? 1 '. 10 \-m 30 him. M3; Aj-Zaitidlchiyari 

mfnjelailcan bahwa disebutkanny^, kata as-sauthu adalah i&yarat vang 
(rienunjLikkan bahwa aiib adalah yang pantas buat rntreka 

dengan jalan £j/yfli(pefbandingan) di Itehidupan duma mi terbadap apa 
ya^iji diancamkannya berupa cambuk. di ahhirat helak sebagai sitsanya. Ai- 
Kasysyapf, piu 4 him 250-2S1 

3 Al-Bukhari, jdrd 3 him 22S. 


Sin; 
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qashiirui-mu’Qyyart}. Kemudian, diartikan se- 
bagai waktu ketika kehidupan ini berakhir, 
sedang alam raya musnah dengan implikasinya, 
berupa pembangkitan dan penghisaban, Dikata- 
kan demikian karena sangat cepatnya masa 
penghisaban pada saat itu, yang seakan-akan 
menempuh tempo satu jam saja. EJ 

Di dalam surat Al-AYaaf ayat 187, !mam 
AUAAaraghi menjelaskan bahwa as-soo'o/i adalah 
bagian kecil tidak tertentu dari waktu* Menurut 
ahli falak, as-saa'ah, berarti satu dari 24 bagian 
yang setara dengan sehari semalam, yang bisa 
ditetapkan dengan alat yang disebut dengan 
“jam". Istilah inipun sebenarnya telah dikenal 
oleh bangsa Arab saat itu sehingga tidak heran 
ada pernyataan yang mengatakan, 

"hari jum'ah itu dua betas jam 

lamanyaV* 

Kadang-kadang as-sQa’ah dimaksudkan 
juga dengan waktu sekarang, Dan terkadang 
dimaksudkan juga dengan "hari Kiamat'* 

Adapun pemakaian kata $aa~ah (tanpa aiif 
tom) dalam AFQur'an yang terbanyakmengandung 
arti "waktu", Sedangkan os-soa'afo (dengan aiif 
iam) berarti saat dalam pengertian syara', yakni 
"saat terjadinya kehancuran total seluruh alam 
dan matinya seluruh penghuni bumi". Kedua 
arti tersebut secara bersamaan terdapat dalam 
firman-Nya: dan pada hah terjadinya kiamat, 
bersumpahiah orong-orong berdosa , ‘mereko 
berdiam (daiam kubur) melainkan baru sesaaC. 
(Q*S* Ar-Ruum [30]: 55) 

Adapun firman-Nya, 

4*>ii ji: dan tidaklah urusan Kiamat itu melainkan 
seperti kejapan mata atau lebih dekat.*, (Q*S* An- 
Nahl [16]: 77) bahwa as-saa’ah maksudnya waktu 
terjadinya kiamat* Dinamakan demikian karena 
ia mengejutkan manusia pada suatu saat, latu 
makhluk mati dengan satu kali suara keras,- ] 
Dalam suatu riwayat dinyatakan: 

"Barangsiapa mati, sesungguhnya 
telah bangkitlah kiamatnya’V 1 


1. Tofsir Ai-Marogbi. jilid 3 juz 7 him. 103-104. 

2. Wiilid3jwz9hliii.l26. 

3. ibtd r ]\\\d 5 juz 14 him 120 
4 jilid 3 jure him. 197. 


Saa-ighan (UuU) 

Firman-Nya, « i 

^LUJ Liu UaJU ixp: Kami memberimu minum 
daripada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, 
yang mudah ditelan bagi orang-orang yang 
meminumnya* (Q*S* An-Nahl [16]: 66) 

Keterangan 

S aa-ishan maksudnya mudah lewat di 
tenggorokan* Dikatakan: [u, dia 

meminum minuman dengan mudah jalannya dalam 
tenggorokan* Itulah minuman susu (/afrntm) yang 
berada antara tahi dan darah. Sedangkan nanah, 
sebagai minuman penghuni neraka, dinyatakan: 

, "... dan hampir dia tidak dapat 
menelannya"* (Q*S. Ibrahim [14]: 17) 1] 2 3 

Saaqa (jU) - Siiqa (^) 

Firman-Nya, 

hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung* Kami halau ke daerah yang tandus, 
lalu Kami turunkan hujan di daerah (yang tandus) 
itu. (Q.S* Al-A'raaf [7]: 57) 

Keterangan 

As-Siiuq ialah menghalau dengan keras dan 
mengejutkan supaya berjalannya sebagai per* 
tanda penghinaan dan merendahkan*^ 

Sedangkan berarti “dibawa”, Seperti 
firman-Nya, danorang- 

orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke 
dalam surga berombong-rombongan.... (Q,S. Az* 
Zumar [39]: 73) 

As-Suuqu 

FirmamNya, i ^ U^jh 

Bawalah semua kuda itu kembali kepadaku”, 
lalu ia potong kaki dan leher kuda itu* (Q*S. 
Shaad [38]: 33) 

Keterangan 

As-Suuqartinya kaki, dan yangdimaksud dari 
ayat tersebut ialah kaki kuda Nabi Sulaiman a.s. 

Atau AsSuuq, juga "pokok”, lantaran dengannya 
sesuatu itu dapat tegak berdiri. Misalnya batang j 
pohon: Firman-Nya, ^ j* Lalu 


1. Ibtd, [tlid Sju; Uhlm. 101 

2. Itod, jilid 3 ju; 24 him. 35. 
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menjadi besarlah dia dan tegak turns di atas 
pokoknya. (Q.S. Al-Fath [43]: 29) 

Saa-iqun (£U) - As-Saaq (^UJI) 

Firman-Nya, dan 

datanglah tip-tiap diri, bersama dengan dia 
seorang malaikat pengiring dan seorang malaikat 
penyaksi. (Q.S. Qaaf [50]: 21) 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa j jjl. 
menurut Ibnu ‘Abbas, As-Saa'jqu adalah 
malaikat, dan asy^syahiid, adalah diri mereka 
sendiri berupa kedua tangan dan kakinya. I] 

Maksudnya, bahwa setiap manusia mem- 
bawa amal perbuatannya sebagai bentuk 
pertanggungjawabannya di akhirat. Maka amalan 
yang buruk kedua tangan dan kakinya tab yang 
berperan menjadi saksi (syahiid). 2] 

Adapun bunyi ayat, jUJU jUJi ^ 13 : dan 
berbeiitlah kepayahan ini dengan kepayahan 
itu,(Q.S, AUQiyaamah [75]: 29), Maksudnya, 
bertumpuk padanya kesusahan hati pada 
meninggalkan dunia dan kebingungan pikiran 
pada menghadapi perhitungan akhirat . 31 
Kemudian ay at selanjutnya, juii J: 

kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. 
(Q.S. Al-Qiyaamah [75]: 30) 

Sedangkan firman-Nya, jjj ju ^ fa 
pada hari betis disingkapkan 
dan mereka dipanggil untuk bersujud, maka 
mereka tidak kuasa. (Q.S. Al-Qalam [ 68 ]: 42). 

Maksud kata kasyfu 4 an saaqin da lam ayat 
tersebut adalah kekerasan. Yakni, jika mereka 
diuji dengan kekerasan maka mereka membuka 
betisnya, Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah 
bait syair: 

Ij xS j 1 jx a »ti jji 

Ijjici fSj 

"Dia telah membuka betisnya , maka 
bersiap'siaplah kalian , dan peperangan 
pun telah mulai serius, maka serius pula 
lah kalian 

Menurut riwayat Ibnu ‘Abbas, bahwa beliau 
pernah ditanya tentang maksud ayat di atas. 

SbQfwaotul-TajoQtiir, jHid 3 him. 244. 

UfurfjiW 3 him. 244. 

3 A. Hassan, Tofsir AI-F\JrQan, Catalan kaki no. 4279 Mm. 1161. 


Maka beliau mengatakan, jika ada sesuatu dari 
Al-Qur'an makna ayat yang tidak jelas bagimu, 
maka carilah di dalam syair, karena ia (syair) 
adalah diwan Arab. Tidakkah kalian mendengar 
ucapan pendendang: 

*uj I 

•r 1 ?* 2 ijnfcv Ji 

lL w>jdcJI w^iti 3 

“Bersabarlah hai untaku, sesungguhnya 
akan terjadi kemelut hebat , karena itu 
ia adalah tempot yang paling berbahaya, 
kaummu telah memberikan kepadaku 
sebuah contoh untuk menebas leher ; dan 
peperangan pun telah merebah dengan 
serius ”. 11 

As-Saoq pada ayat tersebut adalah saat- 
saat yang sangat serius, saat-saat kritis, saat- 
saat mendebarkan, hari kiamat. Sehingga hanya 
sekedar sujud saja mereka tak berdaya. A. 
Hassan menjelaskan: “Cobatah mereka bawa 
sekutu-sekutu dan pembantu-pembantu mereka 
di hari Kiamat yang sangat besar huru-haranya, 
di mana mereka akan dipanggil supaya sujud 
tetapi mereka tidak berdaya. 2J Kemudian pada 
ayat selanjutnya dijeiaskan keadaan mereka: 
"Pandangampandangan mereka tertunduk 
sedang mereka ditimpa kehinaan, padahal di 
dunia mereka pernah diseru untuk sujud di saat 
mereka sejahtera”. (ayat ke-43) 

Sawwala (d>*,) 

Firman-Nya, ^ iiLLiJi: ...Setan 
telah menjadikan mereka mudah (berbuat 
dosa) dan memanjangkan angan-angan. (Q.$. 
Muhammad [47]: 25) 

Keterangan 

Dikatakan. \jS a ■«ii> <0 yakni <uLj 

kJ (menghiasinya). Dan ^ikuji kj yakni 
(menyesatkannya). At-Toswiil (masdar 
dari J^) adalah membaguskan 

sesuatu, menghiasi dan memberikan daya tarik 
kepada manusia untuk melakukannya atau 
mengatakannya . 31 


1 Tofsir Ai-Moragbt, jilid lOjuz 29 Mm. 16. 

2. A. H as * an, Op. CH., Catalan kaki no. 4141 him. 1123. 

3 ibnu Manzhur, Lwanot 'Araob, jilrd 11 him 350 maddah j,** 
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Firman-Nya, Danbegitulah 

nafsuku membujuknya* (Q*S* Thaaha [20]; 96) 

Maka, Sawwaiat iu nafsu dalam ayat 
tersebut maksudnya iaLah nafsuku membuatku 
memandangnya baik.* 1 2 3 Surat Thaha ayat 96 
tersebut, mengisahkan tentang perbuatan 
Samiri untuk tetap menyembah anak sapi* A* 
Hassan menjelaskan, "Pendapatku tidak sama 
dengan pendapat mereka yang jadi umatku* Yang 
demikian itu sedikit saja aku ikut perjalananmu 
yang dikatakan rasul, laiu yang sedikit itu 
pun aku buang, karena demikiantah nafsuku 
tampakkan baikbagikuV ] Arti selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: la jawab: "Aku Lihat sesuatu 
yang mereka tidak lihat; oleh yang demikian itu 
aku genggam saja dari jejak rasul itu, lantas aku 
buang dia, karena begitulah aku diperintah oieh 
nafsuku”* (al-ayah) 

Ayat tersebut menjelaskan, begitulah 
pengakuan Samiri sebagai penyembah nafsu, 
dengan menciptakansesembahanbaru,sembahan 
anak sapi, pedet emas, 

Saama {^U)-Ya$uumu 

Firman-Nya, pstjtjis) 

v Ui)i: ketika Dia menyelamatkan kamu dari 
(Fir'aun dan) pengikut-pengikutnya, mereka 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, (Q*S* 
Ibrahim [14]: 6) 

Keterangan 

YQSuumuunakum dalam ayat tersebut 
maksudnya iaLah mereka menyiksa kalian (mem- 
bebani).^ Dan, YasuumunQhum, yang tertera 
di dalam firman-Nya, ^ ji ^ ^ ^ 

^ i (Q-S. Al-A raaf [7]. 167) 
maksudnya ialah merasakan dan menimpakan 
kepada mereka*" 1 

Sawaa-un (Sl^) 

Firman-Nya, wi^Ji Jai i j <n 11 

fLif 4bi Mereka itu tidak sama; 
di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 


1. Al-Maraghi, Op Cti r jilid ftjuz 1C- hlrr». 142. 

2. Tafstr Af-Furqan, eafatar. taki 90. 2216 him 60&. 

3. Tafsir Al-Mamghi, jilid Sju? 13 him. 127. 

4- ibid, |ilid 3 ju; 9 him. 97. 


beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
juga bersujud (sembahyang), (Q.S* All ‘Imraan 
[3]: 113) 

Keterangan 

Sawaa-an (* 1 ^) artinya sama* Dan dikata¬ 
kan antara si fulan dengan si fulan sowqq'uo 
(sama saja)* Maksudnya, keduanya sama* Kata 
ini dipakai untuk dua orang dan jamak* Maka 
dikatakan: ft (mereka berdua dan 

banyak sama saja). ,] 

Firman-Nya, ^ -u# piiii (Q*S* Ar-Ruum 
[30]: 28) maksudnya ialah mereka (hamba-hamba 
sahaya kalian itu) dapat bertasarruf (mengolah) 
terhadap harta benda itu, sebagai man a kalian 
mentasarruf kannya . 2] 

Firman-Nya, ji ^jj juiu ^ & jiiis i *\j 

(Q-S* Al-Anfaal [8]: 58) Maka, ‘alaa sawaa' 
adalah menurut cara yang jelas, tanpa ada 
penipuan, pengkhianatan, dan kezaliman.^ 

Sawiyyan (Li^) - Sawaa' 

Firman-Nya, u & ^*L> ji ^ 
ii^w hUjdhi jiU [*J: Wahai bapakku, 
sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian 
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscayaakuakanmenunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus. (Q.S. Maryam [19]: 
43) 

Keterangan 

Shiraathan sawiyyon dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah jalan lurus yang mengantarkan 
seseorang kepada pencapaian kebahagiaan* J] 

Adapun jalan yang lurus* Arti 

selengkapnya; Apokoh kamu menghendaki untuk 
meminta kepada rasul kamu seperti Bani Israeli 
meminta kepada Musa pada zaman dahufu? 
Dan baran$$iapa ycng menukar iman dengan 
kekafiran , make sunggub orang itu telah sesat 
dari jalan yang lurus * (Q.S. Al-Baqarah [2]: 108) 
Yakni mereka yang tetap dalam keimanan, tidak 
kafir. 

Begitu juga jalan yang 

lurus* Yakni jalan yang harus ditempuh dalam 


1 . Ibid, Jilid 2 )UI 4 him. 34 . 

2 Wjd.jilid7juz21hlnn.42. 
3. ibid, jilid 4ju; 10 him. 19. 
4 ;&jd,jihd6ju:J6h|in 64. 
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memutuskan hukum, yang secara khusus merujuk 
kepada Oaud ketika memutuskan perkara. (Q.S. 


Shaad £38]: 22) 

Dan s awaa’un berarti "adir (al-'odO. dan 
masing-masing di antara kami bersikap sportif. n 
Seperti sikap sportif dengan berpegang kepada 
kalimat tauhid, dengan tidak menjadikan arbaab 
sebagai tuhan selain Allah, 

Jjtij Lij_Mi 4 j jjji «dik ^fl _ L '• *' LJLy 

«lii j* v?Liji Uuui Katakanlah: *<Hai AhU Kitab, 
mori/oh (berpe$an$) kepada suatu kolimat 
{ketetapan) yang tidak ado perselisihan antara 
kami dan kamu f bahwa tidak kita sembah kecuali 
AHoh dan tidak kita persekutukan Dia den$an 
sesuQtupun dan tidok {pula) sebagian kita men- 
jadrkan sebapan yang tain seba$ai tuhan selain 
Allah. (Q.S. All ‘Imraan [3]: 64) Baca Arbaab, 

Sawwaa (l^>) 

Firman-Nya, jv ^ *i u^i 

dan dan setetesmani itu, Dia menjadikan 
kamu seorang laki-laki yang sempurna. (Q.S. Ab 
Kahfi [18]: 38) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: 
dikatakan: yakni ^Liz»i r lurus 

perkaranya; dan Jillyakni menyamakan. ;j 

Berikut maksud kata sawwao yang tertera 
disejumtah ayat: 

1) Firman-Nya, ^uji (Q.S, Asy- 

Syu’araa 1 * 3 * S. [26]: 98) Maka, nusawwiikum 
maksudnya ialah Kami menjadikan kalian sama 
dengan-Nya dalam 'berhak’ untuk disembah. 31 

2) Firman-Nya, d 4ju^u ijjj 

^u(Q.S.AbHijr[15]:29)Maka, Sawwaituhu 
maksudnya ialah menyempurnakan kejadian- 
nya dan mempersiapkannya untuk ditiupkan 
ruh kepadanya/ 1 

3) Fo-sawmaka, yang tertera di dalam firman- 

Nya, (Q.S. Ablnfithaar 

[82]: 7) maksudnya ialah menyempurnakan 
kejadian tubuhmu untuk siap dimanfaatkan. 5] 


4) Fa-sawwaahaa , yang tertera di dalam firman- 

Nya, (Q.S. An-Naazbaat [79]: 

28) Maksudnya ialah meletakkan sesuatu pada 
tempatnya atau merampungkannyaJ 1 

5) Fa-sawwoa, yang tertera di dalam firman- 

Nya, ^i> (Q.S. AbA'laaa [87]: 

2) Maksudnya ialah merampungkan atau 
menyempurnakan penciptaan makhluk-Nya. 
Atau mendptakannya secara sempurna tanpa 
ada perbedaan dan ketidakseimbangan. 71 

6 ) S awwaaha, yang tertera di dalam firman-Nya, 

(Q.S. Asy-Syams [91 ]: 7) maksudnya 
ialah yang telah meletakkan kekuatan lahir 
batin padanya serta menjadikannya kekuatan 
tersebut berfungsi pada pekerjaannya masing- 
masing yang telah ditentukan oleh-Nya.* E 

7) Fa-sawwaahQQy yang tertera di dalam firman- 

Nya: (Q.S. 

Asy-Syams[91]: 14) Maksudnya ialah kemudian 
Allah meratakan siksaan-Nya terhadap semua 
kabilah hingga tak seorang punluputdarinya.^ 

Suwaay 

Firman-Nya, ^ tempat yang 

pertengahan (letaknya). (Q.S. Thaaha [20]: 58) 

Keterangan 

Suwa dalam ayat tersebut ialah tanah 
yang datar, bukan gunung dan bukan pula jurang 
sehingga menghatangi penglihatan,* 1 

Sedangkan firman-Nya, ^ di 

tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. (Q.S* 
Ash-Shaffaat [37]: 55) dikatakan, 
yakni wasathun (pertengahan), dan dikatakan 
yakni berada di tengah-tengah 
dari kedua ujungnya. Yang dipergunakan dalam 
bentuk s if at dan zhoraf yang asalnya berupa 
masdar, b J 

Saw-atun (l\^) 

Firman-Nya, Bagaimana- 

kah dia seharusnya menguburkan mayat saudara- 
nya...? (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 31) 


1. Jlwcf r jilid 1 in; 3 him. 177. 

2 KoirujiAS-MuftowWif, him Gftl. 

3. TvfsirAl-Mgragbi, jilid 7 juz 19 him. 86. 

3. fW, jilid 5 jm 14 him. 20. 

S. ibtd r jilid 10 jm 30 him. 6S. 


1. Ibid, jilid 10 jur 30 him. 30. 

2. rW. jilid 10 ji>z 30 Mm. 120 

3. Ibid, jilid 10 ju? 30 him. 1SJ. 
A. ibid, jilid lOjuz 30 hfm.13. 

S Ibid, jilid 6 jui 16 him, 120 

6. Armagh ib, Op. dr r him. 238. 
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Keterangan 

As-SctW'ah adalah perkara buruk dan 
perbuatan jeiek yang menyebabkan orang tak 
suka melihatnya. Dan apabila kata-kata as-sou- 
ah dinisbahkan kepada manusia, maka yang 
dimaksud ialah auratnya yang keji, karena 
seseorang tidak suka bila auratnya kelihatan, 
karena manusia mempunyai rasa malu yang fitri. n 
(Lihat juga, Q.S. Al-AYaaf [7]: 20) 

Saaha (£U«) 

Firman-Nya, ^31 j Maka 

berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi 
selama empat bulan.... (Q.S. At-Taubah [9]: 2) 

Keterangan 

As-Siyahatu fil-ardhi: berpindah-pindah 
di muka bumi. Yang dimaksud ialah kebebasan 
berpindah-pindah di muka bumi selama empat 
bulan, disertai dengan jaminan keamanan, 
tanpa ada gangguan dari kaum muslimin untuk 
memerangi mereka selama bulan itu . 21 

Dikatakan, j l>Lm ^ i>iw +* - 7 * 

^u. Artinya “pergi”, “pindah”. As-Saadbuunc 
(uyiiUJO artinya orang yang melawat, maksudnya 
melawat untuk mencari ilmu pengetahuan atau 
berjihad. Ada pula yang menafsirkan dengan 
orang yang berpuasa. (Q.S. At-Taubah [9]: 112); 
sedangkan Soo-ihaatin (^u*iU), artinya yang 
berpuasa. (Q.S. At-Tahrim [ 66 ]: 5) 

Saara ( 3 U) 

Firman-Nya, }uJj: Dan gunung 

benar-benar berjalan. (Q.S. At-Thuur [52]: 10) 

Keterangan 

Dinyatakan, ijfW* 5 j Ij L iv iji** j 

yakni (berjalan ). 31 Adapun Tosyiirul'jibaot 
pada ayat tersebut maksudnya ialah meletusnya 
gunung-gunung. Hal ini terjadi karena gelegar 
yang dasyat telah mengguncangkan bumi yang 
mengakibatkan bumi retak dan memisahkan 
gunung-gunung dari pangkalannya dengan letusan 
yang memuntahkan isi ke angkasa / 1 


1 Ibid, jilid 3 8 him. 117. 

2. ibtd, jilid 4 juz 10 him. 52. 

3. Mo'jam At'Wouitb, juz 1 tab sm him. 467. 

4. At'Mar3®hi r Op. Of., jilid 10 ju? 30 him. 52. 


Dan pada firman-Nya, jL*ii 

(Q.S. An-Naba’ [78]: 20) maka, Wa suyyiratit - 
jibaal maksudnya ialah hilang dari tempatnya 
dan batu-batunya beterbangan .* 1 

Firman-Nya, uj| fJ (Q.S. Al- 

Furqan [25]: 46) Maka, tosi/ron maksudnya ialah 
berjalan secara perlahan, sedikit demi sedikit 
sesuai dengan perjalanan matahari di orbitnya. 2 * 
Adapun firman-Nya,ui 4 Jti^ liis Vj Uoi Jii 
jjVi (Q.S. Thaaha [20]: 21) 

Maka, jyji \fam, maksudnya ialah keadaan 
semula, yaitu menjadi tongkat. Dtkatakan kepada 
orang yang berperilaku tertentu, kemudian 
meninggalkannya berpaling dari padanya, lalu 
kembali lagi kepadanya, si fulan 

kembali kepada keadaannya semula . 31 

Kata sayyara yang mengindikasikan sebagai 
sesuatu yang dijalankan oleh Allah dinyatakan di 
dalam firman-Nya, ju^jD an (ingatlah) 
pada hari (yang ketika itu) kami perjalankan 
gunung-gunung. Baca Al-Yaum. 

Begitu juga firman-Nya, 3 O 1 j \ft^i 
yvJi^: Dan Tuhan dapat menjadikan kamu dapat 
berjalan di daratan dan (berlayar) di lautan. 
(Q.S. Yunus [10]: 22) 

As-Sayyaaratu (ajlilji) 

Firman-Nya, ... dia dipungut 

oleh beberapa orang musafir.... (Q.S. Yusuf [12): 
10 ) 

Keterangan 

As-sayyaaroh artinya &uji (rombongan 
yang mengadakan perjalanan ). 4 i 

As-Sailu (CjliJI) 

Firman-Nya, jkih jj* ii UUi*: ...dan Kami 
alirkan cairan tembaga baginya.... (Q.S. Saba' 
[34]: 12) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, ju 

Li <a (sesuatu itu mengalir dan saya 

mengalirkannya). Dan kata Uki pada ayat di 
atas maknanya adalah kami mengalirkan cairan 


1. JWrf, jilid lOjuz 30 him. 10. 

2. ibid, jiitd 7 juz 19him. 22 

3 fejd,jilid 6 jU 2 16 him. 101 . 

4. Mn'tom AbWasiitb, juz 2 tab qof him. 467. 



kepadanya (adzabnca lahu). Al-lsaalah pada yang menimpa anda, Seperti firman-Nya, 
hakikatnya ialah keadaan di dalam tembaga jlUi: ...Maka arus itu membawa buih yang 

(qithr) yang dihasilkan setelah mencair dan mengambang.,,. (Q.S. Ar-Ra r du [13:17) ,] 
as-w/fu sendiri pada asalnya bentuk masdar Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ju-iJi 

dan dijadikan sebagai nama (/s/m) bagi air yang adalahcurahan air yang melimpah (jiLJijttiiutii). 

datang kepada anda yang bukan karena hujan Dan jamaknya 
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Sya'nun (oU>) 

Firman-Nya, *JuSetiap 
orang pa da hah itu mempunyai urusan yang 
menyibukkan. (Q.S. 'Abasa [80]: 37) 

Keterangan 

Sya'nun artinya kesibukan (syogh/un). Dan 
yu$hniihi pengertian kata ini sama dengan apa 
yang dikatakan oteh penyair dalam bait syairnya: 

jJJLd 

“Memerart$i Bani Matik akan membuat 
kalian tidak bisa logi melokukan perbuaton 
keji dan bodoh datam pesta-pesta kalian J \ 11 
Yakni P karena sibuknya sehingga tidak 
ada kesempatan untuk melakukan aktifitas 
Lain, karena peperangan adalah upaya menyita 
energi, pikiran, perasaan dan harta benda. Di 
dalam Mu*jam disebutkan makna iiiii, antara 
Lain: jiri * juii (keadaan dan urusan), dan juga 
berarti ijiyi* JjW (kedudukan dan kekuasaan), 
dikatakan, (Laki-Laki yang masuk 

dalam golongan orang-orang yang berkeinginan), 
dan juga berarti 4 *Wi (bencana, kesusahan), dan 
juga berarti (keperluan, kepentingan). Dan 
jamaknya 2 i Dan Allah Swt. dalam melayani 
keperluan apa yang ada di Langit dan di bumi 
sebagai kesibukan-Nya dinyatakan dengan, iiUj 
jLi J jji ^ j 3 jVij (Q-S. Af" Rah man 

[55]: 29) 

Syabaha (<i A) - Musytabihan (L^iiU) 

Firman-Nya, >13 ^ ius* iuu 

...ayat-ayat yang miMomot itulah 
pokok-pokok isi AL-Qur’an dan yang Lain {ayat- 
ayat) mutasyaabihaat . (Q.S. Alt 'Imraan [3]: 7) 
Keterangan 

Al-Mutasyaabih, kadang diartikan untuk 
sesuatu yang terdiri dari bagian-bagian dan 
partikel-partiket, yang satu sama lainnya hampir 


sama bentuknya. Terkadang diartikan untuk hat- 
hat yang serupa tapi tidak sama . 11 

Adapun Mutasyabihan wo g/vo/ru Mutasya- 
bihin yang tertera di dalam firman-Nya, 

Uii'i jjj j ■-' “■ * jUyij ^ 4 . ...dan kebun- 

kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula > zaitun 
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.... 
(Q.S. AL-An'aam [ 6 ]: 99) 

Maksudnya serupa dalam sebagian sifatnya 
dan tidak serupa dengan sebagian lainnya. ?l 

Kitaaban mutasyaabihan Di dalam firman- 
Nya, ^jjJi 414 ^ 11 -iLaj UU£: ... 

Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya. ...(Q.S. Az- 
Zumar [39]: 23) 

Maksudnya Al-Qur'an yang masih samar. 
Antara yang satu dengan yang Lain terdapat 
kesamaran dalam hal fashahah , bala^boh, 
tanasukh. Namun antara (satu ayat dengan yang 
Lain) tidak ada pertentangan. Kemudian diikuti 
dengan sifat matsom, bahwa AL-Qur’an diulang- 
ulang dalam lapangan nasehat secara bijaksana; 
mengulang-ulang hukum halal dan haramnya dan 
mengembalikan ingatan para pembacanya untuk 
merenungi kisah-kisahnya tanpa ada kebosanan 
dan jemu. 

imam Ath-Thabari mengatakan bahwa 
diulang-ulang ayat Al-Qur'an dari hal kabar para 
nabi, para rahib, tentang keputusan, hukum- 
hukum dan hujjah-hujjahnya. 3J 

Syattay waAsytaatan (bliiijjpi) 

Firman-Nya, uUi l jA i> )^i ^ ...Kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
(Q.S. Thaaha [20]: 53) 

1 Tofsif Al-Maraghi, jiltd ] ju; 3 him. 93. 

2. TafstrAl-Maraghi, jilid 3 jui 7 him. 1%. 

3. Aih-'Shaburti, S^of^aoWt^Tafoa^nr, jilid 3 him. 77; JVfuftjsjtfrtrtw j 
ban: foiio minal-iiybOQh {tidak ada kesamaran) tetapi menyerupai *eba’ 
giannya dengan sebagian yang lam akan hukti kebenarannya. Lihat r S/rato b 
Af-&ukhari r jilid 3 him. 1S7 
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2. Mu'iam AhWo5titb r \\ji 1 babsymhlnv 469 
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Keterangan 

Syotta adalah bentuk jamak dari syatiit, 
sebagaimanaa halnya kata mariid jamaknya 
adalah marda; yakni bemacam*macam manfaat, 
rasa, wama dan bentuk** 1 
Sedangkan firman-Nya, 

jii: .*.Kamu mengira mereka bersatu sedang hati 
mereka berpecah belah**,. (Q.S* AL-Hasyr [59]: 
14) 

Syatta, (i pecah belah". Mohammad Yusuf 
ALi menjelaskan, mungkin saja mereka punya 
semangat juang yang tinggi di antara mereka, 
tapi mereka tak punya landasan sebagai 
pendorong untuk diperjuangkan dan tidak pula 
dalam mencapai tujuan bersama* Kaum Mekkah 
ingin mempertahankan autokras? yang sewenang- 
wenang, kaum munafik Madinah ingin mencapai 
kekuasaan sendiri di Madinah, kaum Yahudi 
ingin mewujtidkan keunggulan rasiainya di mata 
bangsa Arab* Persekutuan mereka itu pura- 
pura tak akan dapat menahan beban kekalahan 
ataupun kemenangan.^ 

Inilah yang mendorong kaum Muslim untuk 
memerangi mereka. “S esunggunhya prajurit itu 
QpabUo sudah mengeta/iui kelermhon musuhnya 
okQfi bertambah giat dan bersemangat". ] 

Tahsabuhum jamii'an waqutuubuhum 
syotto adalah indikasi adanya perpecahan hati. 
Yakni hati mereka kosong dan mereka tidak 
memahami rahasia sistem kehidupan serta tidak 
memahami persatuan sebagai rahasia suatu 
keberhasilan* 41 

Artinya, persatuan hanya ada pada: 
iman kepada Allah dan menyerah sepenuh hati 
kepada rasul-Nya terhadap ketentuan syariat 
yang dibawanya (Js/am), tidak melakukan 
penyelewengan terhadap ajaran yang dibawanya 
(seperti tahriif yang dialamatkan terhadap 
orang*orang Yahudi dan Nasrani), Inilah kesatuan 
hati (mu'aUfQtun quluub) sebagai lawan dari 
qu/uubun syatta. Baca Islam. 


1 Al-Maiaghi, Op. C>t., plid&jui 16him. 11?: Asyiatao, iyatta. SyvrO' 
utm, dan adateh satu arti r yaknf berrridcam-niacam Lihai r Shahih 
AF-M:fic*rj r 3 him. 166. 

1. Abdullah Yusuf Ali, Olw on Terfemgh don Tafwnvo, Catalan kaki no 
5391 Wm. 1426. 

1. TofwAl-Moroghi, jilicf 9 juz 33 him. 79 
4. ibid. 


Dan Asytooto yang tertera di dalam surat 
Az-Zalzalah ayat 6 

adalah berbicara tentang hari hisab* Bahwa 
manusia saat itu sibuk dengan melihat sendiri 
catatan amatnya masing-masing* 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
asytaata maksudnya putih berseri di wajah 
orang-orang mukmin dan hitam pekat di wajah 
orang-orangyang menentang (kafir). Atau berartt 
asytaafa merupakan pembeda antara jatan 
yang dituju kelompok yang ke surga ataupun ke 
neraka, Yang demikian itu lantaran teKihat dari 
amal perbuatannya* 1j 

Asytaata adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya adalah syatht, "bercerai- 
berai dan saling gontok-gontokan”, orang baik 
ataupun yang jahat, mereka tidak berada dalam 
satu jalanV 1 Asytaata juga menunjukkan kata 
jamak dari syattay , Sedangkan asy-Syitoa-u , 
adalah al-firqah (kelompok)* Perkataan, 

artinya kelompok mereka telah bercerai- 

berai 

Asy-Syitaa-u 

Firman-Nya, ^Jii UiAji (yaitu) 

kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas. (Q.S* Quraisy [106]: 2) 

Keterangan 

Asy-Syitao' artinya musim dingin* Yakni 
saat bepergian yang kerap dilakukan oleh orang- 
orang Quraisy* Keadaan mereka dinyatakan 
sebagaimana perkataan anda, iti\j Uji ^Aji ijjl 
LiYi iiiji ji, artinya jika anda membiasakan dan 
menekuninya karena terdorong perasaan senang 
dan tidak menjemukan. 41 Yakni, kebiasaan 
bepergian yang tidak menjenuhkan dan penuh 
optimis* Baca Ash-Sfoar/, 

Syajara 

Firman-Nya ,ui Y w 

AAaka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 

1 A/-JttJSyJKM/Jur4hlm.276. 

1. TtfsirAt Moroghi, jilid 10jU2 30hlrm. 213. 

I. Ash-Shabuni, Tctfsir Ahbam, jilid 2 him. 221; dan difcatakan^^i. 

dan kaumku menjadi kacao dalam meoghadapi ptrkara. Mu jam Af- 
WasiitK ju; 1 bab s^rthlm. 472. 

4. Al'Muragbi, Op. Of., |iNd 10 ^u; JO him. 
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menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan. (Q.S. An-Nisa' [4]: 65) 

Keterangan 

Secara umum, syajarah adalah segala 
sesuatu yang tumbuh di permukaan bumi. 
Sedangkan Syajara baina-hum, maknanya 
‘mereka telah berselisih di datamnya' J 1 2 

Syajaratun 

Firman-Nya, ^ iiir: ...ketika 
mereka berjanji di bawah pohon.... (Q.S. Al-Fath 
[48): 18) 

Keterangan 

Asy-Syajarah dalam ayat tersebut adalah 
Pohon Samurah (pohon thalh> yang sekarang 
dikenal dengan pohon Sanatb). Orang-orang 
mukmin telah menyatakan janji setia mereka 
kepada bayang-bayang pohon tersebut kepada 
Rasulullah saw.^ 

Asy-Syajarah yang tertera di dalam surat Al- 
Israa’ ayat 60 maksudnya 

adalah pohon zaqum. 3 l Menurut Ayat ke 5- 
hingga 53 dari surat AhWaqi’ah menyebutkan 
bahwa pohon zaqqum tersebut menjadi makanan 
orang-orang sesat, mereka dikenyangkan dengan 
pohon-pohan zaqqum, kemudian minumannya 
dengan air yang mendidih dengan cara minum 
seperti unta yang kehausan 

Syajaratun mai’uunah dinyatakan juga 
df dalam surat Al-Waqi‘ah ayat 52. A. Hassan 
menjelaskan sebuab riwayat sebagaimana 
tersebut di dalam tafsirnya: “Kaum musyrikin 
mengejek umat Islam, katanya Nabi Muhammad 
berkata: “Neraka itu api yang menyala-nyala, 
bagaimana api itu bisa tumbuh dari pohon?” 

Jadi pohon yang terlaknat dalam Qur'an 
ini juga membikin fitnah dari kalangan kamu 
muslimin yang goyah hatinya dengan ejekan 
kaum musyrikin, tetapi mereka yang percaya 
bahwa Tuhan yang mejadikan lidah dan perut 
burung kasuwari (burung unta) tidak dimakan api 
itu berkuasa menumbuhkan pohon di api, tidak 
gen tar terganggu imannya dengan ejekan itu. 4) 


1. MnMr*Jbshrj7, him. 23 

2. Tafar A(-Maroqh> t jikf9juz. 26 him. 100 

3. Ibid, jilid $ juz 15 him. 62. 

4. TafstrAi-furqan.caMjn k^ki no. 1$0S, him. S40. 


Dan, Syajaratui khuldi yang tertera di 
dalam surat Thaaha ayat 120 U>*A j* dfo 
j+j V ^iiji), adalah pohon yang apabila 
manusia memakan buahnya, maka dia akan 
hidup abadi, tidak akan mati-mati. 11 Syojoraril 
khuldi adalah sebuah istilah yang dipergunakan 
oleh setan dalam membujuk keduanya (Adam 
dan Hawa) untuk melanggar larangan-Nya. 
Dan dalam melancarkan bujukannya, setanpun 
menggunakan kata nasehat kepada keduanya (j 
Baca Neshoba. 

Syuhha 

Firman-Nya, ^ . m l. jj* 

dan siapakah yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya. Mereka itutah orang-orang yang ber- 
untung. (Q.S. Al-Hasyr [59]: 9) 

Keterangan 

Asy-Syobhu adalah kekikiran yang disertai 
ketamakan, dan ra merupakan qharizah dalam 
jiwa dan karenanya ia disandarkan kepadanya, Di 
antaranya dinyatakan perihal usaha menciptakan 
perdamaian, ...Dan 

perdamaian itu lebih baik walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya itu kikir. (Q.S. An-Nisa' [A): 
127) 

Jmam Ash-Shabuni menukil ucapan Ibnu 
J l)mar katanya: “asy-syuhha bukan melarang 
seseorang dari mengeluarkan hartanya, 
namun asy-syuhba tidak lain adalah tamak dan 
memelototkan kedua matanya dari memiliki 
harta yang belum dimilrkinyaV 1 

Terdapat sedikit perbedaan antara Asy- 
syuhh dan ol-bukbh Maka arti lafaz pertama 
lebih intens dari lafaz kedua, karena pada 
umumnya asy-syubh adalah ol-bufcbl atau kikir 
yang disertai keutamaan. ]j Ungkapan lain tentang 
kikir, yang di antaranya sangat mendntai harta 
benda dinyatakan syadiid, sebagaimana tertera 
di dalam surat Al-*Aadiyaat ayat 8 

yakni, “sangat bakhiT\ “sangat kikir”. 
Dan dikatakan kepada orang yang bakhil dengan 
syadiid^ 

1. Tofsir Al-Maroghi, jilid 6jm 16 him. 157. 

2. Shafwaaiut- fofaasiir, jiJrd 3 him. 3 55; Hasyiyowsh- Shaowi J oloo 
Tofsir Jakjioin, jilid 4 him, 190. 

3. MobooMi fii VJuumU Our an. him. 290. 

4 Sbahih Ai-Bukbon, \i\\ti Shim. 231; Tafsn Al-Moroghi, jilid 10)u’ 30 
him. 222; Mu ‘jam A(- Wosittb. j uz 1 bdb sym him. 476. 
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Syuhuumun 

Firm an-Ny a, mLu> u 9i 
fkjuLJ^iLijiui^i^iui^: -.Kami haramkan atas 
mereka lemak dan kedua binatang itu, selain 
(emak yang melekat di punggung keduanya atau 
yang di perut besar atau yang bercampur dengan 
tulang. (Q,$. Al-An'am [6]: 146) 

Keterangan 

Asy-Synhmu adalah zat lemak yang ada 
pada usus, perut besar dan buah prnggang,’ 1 
Dinyatakan: Uiti Yakni, lemak dan ke- 

gemukar^ 1 

Syahana -Al-Masyhuun 

Firman-Nya, ■ h ijJji ^ ■Gu 

lalu Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang 
besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. 
(Q.S. Asy-Syu'ara" [26]: 119) 

Keterangan 

AbMasyhuun (o*ijii): yang penuh , i] 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
jj jii 3i: (ingatlah) ketika ia lari, ke 
kapal yang penuh muatan. (Q.S, Ash-Shaffaat 
[37]: 140) 

Syaakhishatun (iu^Li) 

Firman-Nya, 'i^i Um-u ^ liii: 

Maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang 
kafir (Q + S. At-Anbiyaa’[21]: 97) 

Keterangan 

Syaakhishatun maksudnya, mata mereka 
terbelalak hampir tidak berkedip karena 
menyaksikan kejadian yang sangat dahsyat JJ 
Dan jUaiii Mata mereka terbelalak. 51 

Dikatakan: Arti selengkapnya 

berbunyi: Don tefab dekatlab kedatan^an janji 
yan$ benar {ban berban$kit), maka tlba-tiba 
terbelalakfab mata orong-orang kafir ; {Mereka 
berkato): “Aduhai celakalah kami t sesun$$uhnya 
komi adalah dalam kelalaian tentan$ mi, babkan 
kami adalah oran^oranq yang zatim , (as. Ah 
Anbiyaa' [21]: 97) 

AUMjraghi, Op. Ctt |ilid 3 juz Shim 57. 

2. M'j'jamAi-Wasiith t jmz 1 bib iyin him. 474. 

3. Tafsir Ai-Maroghi, plid S fu; 23 him. &2. 

4. ftoU jilid 6ju; 17 him. &B. 

5 !txd r jiltd 5 iui 1? him 163. 

G-Mu'jQfnAI-WQSHtb/jiK 1 bab syin him. 475. 


Syadda (j ii) 

Firman-Nya, Uiiij 

dan kami kuatkan kerajaannya dan kami 
berikan kepadanya hikmah dan kebijaksanaan 
dalam menyelesaikan perselisihan. (Q.S. Shaad 
[38]: 20) 

Keterangan 

Syadadnaa asrabum yang tertera di dalam 
surat Ahlnsaan ayat 28 

maksudnya, Kami kukuhkan persendian mereka 
dengan syaraf-syaraf dan urat-urat. 1j Makmar 
mengatakan bahwa asrabum adalah kuatnya 
persendian (syiddatul-kbalqi) dan setiap yang 
dikuatkan oleh dari sebuah persendian maka ia 
adalah mcTsuur. 21 

AhAsyuddu yang tertera di dalam surat Ah 
Qashash ayat 14 { 3 ^l«jl>i^ ii^) 

adalah kata dalam bentuk jamak dari syiddatun, 
sebagaimana kata an r um dan nrmah. Asyiddatun, 
berarti kekuatan dan kekerasan. Maka buluu%hul- 
osyiddab , berarti sempumanya kekuatan jasmani 
dan habisnya pertumbuhan yang dipandang. 

Al-Asyuddabu yang tertera di dalam surat 
AhAn'aam ayat 152 ju 

ialah masa seseorang mencapat 
pengataman dan pengetahuan. Dan ukuran 
kedewasannya, minimal telah bermimpi dan 
ketuar mani yang merupakan permulaan umur 
dewasa/ 1 Sedang, AbAsyuddu yang tertera di 
dalam surat Al-Hajj ayat 5 

berarti kekuatan. 5 ! 

Syidaadaa (l^ljJL) 

Firman-Nya 5 iiij^ ul. Li^j: dan Kami 
bangun di atas kamu tujuh buah (langit) yang 
kokoh, (as. An-Naba' [78]: 12) 

Keterangan 

Sob *an syidaadaa dalam ayat tersebut 
ialah tujuh langit yang kuat dan rapi serta tidak 
retak-retak dan pecah-pecah. 61 Az^Zamakhsyari 


1 Ai-Maraghi, Op. Ot„ juid 10 ju£ 29 him. 173. 

2. SttahihAl-Bukhori, jilid 3 him. 220. 

3. Tofar Ai'Maragfo, |ifid 7ju: 20 him. 42. 

4. thud, jilid 3 |UZ 8 him. 69; AMsi'ndcfu ialah 4/-^frmoaUMmpLjrni}. 

Dan dikalikan. vakni sempurna dan telah &ampai kekuatannva. 

Mu'jam At-Wasiitfr, ju; 1 bab syin him. 476. 

5. Ibid, j i Hd 6 jut 17 him. 37 
G. ford, jilid lOjuz 30 him. 4. 
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menjelaskan bahwa iji^i jamak dan yakni 
kokoh kuat ciptaan-Nya yang yang tidak lapuk 
oleh pergerakan zaman. t] 

La-Syodiid, yang tertera di dalam surat Al- 
‘Aadiyaat ayat 8 (IjJj j&)\ +*} ty) adalah sangat 
bakhil, sangat kikir. Dikatakan kepada orang yang 
bakhil dengan syadiid. 2] 3 4 5 

Asyaddu ' adzaatxm yang tertera di dalam 
surat Thaaha ayat 71 {JS\$ ul* iii Uii 
berarti azab yang paling kekaL 31 Yakni jenis 
siksaan yang dikenakan oleh Fir’aun kepada para 
tukang sihirnya yang beriman kepada Musa a*s* 

Syaraba (^>i) 

Firman-Nya, Barangsiapa 

di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia 
pengikutku. (Q.S, Al-Baqarah [2]: 249) 

Keterangan 

Asy-Syurbu adalah meminum air dengan 
mulut, tanpa memakai tangan ataupun gelas, 
dan langsung diminum dari sumbernya / 1 

Syaraabun (v 1 ^) 

Firman-Nya, 4*9 ^ 

.„dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, pada- 
nya terdapat obat bagi manusia.... (Q.S, An-Nahl 
[16]: 69) 

Keterangan 

AsySyaraab adalam ayat tersebut berarti 
madu^ Dan, ui>^: Minuman yang bersih* 
(Q + S + Aldnsan [76]: 21) yakni, minuman yang 
bersih yang diperuntukkan bagi penduduk 
surga, sebagaimanaa firman-Nya: Dan apabila 
kamu metibat di Sana {syur$o) f niscaya kamu 
akan mef/haf berba^ai macaw kenikmatan dan 
kerajaan yang besar. Mereka memakai pakaian 
sutera hotus yang bijou dan sutera tebal dan di 
pakaikan kepada mereka gdang terbuat dari 
peraky dan tuban memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih* (Q.S + Al-lnsan [76]: 20-21) 


Adapun, Syaraabaa yang tertera di dalam 
surat An-Naba* ayat 24 Vj iSjj v) 

adalah minuman yang dapat menghilangkan 
dahaga dan menyejukkan batin, 1] 

Syirbun 

Firman-Nya, ...tiap-tiap giliran 

minum dihadiri (oleh yang punya giliran). (Q.S + 
Al-Qamar [54]: 28) 

Keterangan 

Asy-Syirbu, artinya “giliran". Dan 
;^*i, adalah giliran yang dihadiri oleh pemilik 
giliran itu menurut gilirannya, Yakni, suatu suatu 
kali dihadiri oleh unta, dan pada saat yang lain 
dihadiri oleh kaum Nabi Saleh. 

Sedang, Asy-Syirbu yang tertera di dalam 
surat Asy-Syu'araa’ ayat 155 jLi 

berarti bagian. 3J 

Syaraha 

Firman-Nya, ^ iiii &A 

Maka apakah orang yang dibukakan Allah 
hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
orang yang membatu hatinya)? (Q.S + Az-Zumar 
[39]: 22) 

Keterangan 

Syarbu S hadri lit-lslam, adalah lapang dada 
untuk Islam. Maksudnya, gembira dan tentram 
menerimanya / 1 

Dan, Syaraha bi\-kufri sbadran yang tertera 
di dalam surat An-Nahl ayat 106 

3 4 jui & ijj^,) maksudnya 

menyakini kekufuran dan hatinya merasa senang 
dengannya * 51 

Di dalam surat Asy-Syarh, atom nasrab lake 
shadtak, ayat ke-1, Az-Zamakhsyari menjelaskan 
di dalam tafsirnya bahwa makna syarabna 
s hadrak adalah Kami lapangkan sehingga mampu 
menampung semangat ken a bi an {humuumin- 
nubuwwah) dan mampu menjalankan dakwah 
yang berat yang dibebankannya, atau hingga 


1. Ai-Kas/syouf, \ ui A him. 207. 

2. ShoftihAI-Bukhori, jilid 3 him. 231, Tafstr Al-Maroghi, |ilid IOjlja 30 
him. 222; Mu'jaw AS-wasiith, \uz 1 bab syin blm. 476. 

3. Tb/SJf AS-Maraghi, jilidfcjuz 16 him. 127. 

4. tbid, |ilid 1 jui 2 him 220. 

5. ibid, jilid 5 ju; 14 him. 101. 


1. 1 bid, jilid 10 |ui 30 him. 10 

2. Ibid, jilid 9 jU 121 him. H9- 

3. lb;d r jiiid 7 |u 1 10 hfm. 03 

4. *;rf,jilidS|ui23Wm. 159 

5. Ibid r jilid S |uz 14 him. 14S. 
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sanggup mengatasi makarnya yang dihadapkan 
kepadanya karena kekafiran kaumnya. Atau Kami 
lapangkan kepadanya berupa berbagai ilmu dan 
hikmah dan Kami sirnakan kesempitan berupa 
kebodohan. Dan dari Al-Hasan dikatakan, Kami 
penuhi hikmah dan ilmu. 11 


tentang kejahatan yang dilakukannya, dan yang 
menunjukkan makna kategori atau golongan 
orang-orang jahat. Sedangkan firman-Nya, 

dan dari kejahatan mahluk-Nya. (Q.S. Al- 
Falaq [114]: 2) yakni, kejahatan dari golongan 
jin dan manusta. 


Syarrada (^) 

Firman-Nya. ^ -jj-^.4^ ji \\ 

3ika kamu menemui mereka dalam peperangan, 
maka cerai beraikanlah orang-orang di belakang 
mereka dengan (menumpas) mereka. (Q.S. Al- 
Anfal [$]: 57) 

Keterangan 

Syarrid bihim: takut-takutilah mereka 
dengan suatu tindakan, yang dengan itu selain 
mereka dari orang-orang yang mengkhianati 
janji, akan lari. 21 Dikatakan: jjyji^ 

j* Artinya "Lari'\ "mengamuk ”(nafara wa 
isfo's/iay), Dan ialah mereka berpencar, 

cerai-berai,^ 1 

Syardiimatun 

Firman-Nya, : (Fir'aun 

berkata): "Sesungguhnya mereka (bani Israel) 
benarbenar golongan kecil". (Q.S, Asy-Syu'araa 
[26]: 54) 

Keterangan 

Syirdzimatun: golongan kecildari manusia.^ 

Syarrun (yl) -Al-Asyraar 

Firman-Nya, Li^ ^ lJ UI 

dan orang-orang durhaka berkata: “Mengapa 
kami tidak melihat orang-orang yang dahulu 
di dunia kami anggap sebagai orang-orang yang 
jahat (hina). (Q.S. Shaad [38]: 61} 

Keterangan 

MinabAsyraar maksudnya dari orang- 
orang hina yang tidak ada kebaikan pada 
mereka, Dengan kata-kata itu, yang mereka 
maksudkan iaLah orang-orang mukmin.' ] Dan 
min datam al-asyraar menunjukkan masyhurnya 

1. AI-Kvfytyouf, ju;4 him. 266. 

1. AJ-M^aglx Op. Cit. t jilid A ju?. 10 nlm. 19. 

3 MujamAt-wasinb, ju? 1 bab^yin Wm. 478. 

4. Ttr/sfr Al-Marvghi, jilid 1 juz 19 him. 64 r dsy-S^tJ^ryioh sdalah 
fiolongart Itecil [thoo-ifctun qdaiaTun). LiM r Shobitt AJ-Bukbari, pi id 3 him 
175; FatbulQaditr, jilid 4 him 100. 

5. Jilid 8 ju? 23 him. 131. 


Syararun (5>A) 

Firman-Nya, Sesungguhnya 

neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana. (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 32) 
Keterangan 

Asy-Syoror adalah apa yang beterbangan 
dari api, 1] Begitulah bacaan tanpa alif yang berada 
antara dua ra f secara umum dipergunakan, 
sedangkan dengan menggunakan alif yang berada 
di antara dua ra l justru menunjukkan bacaan 
yang syadz (ganjil), dan jamak dari ^ 
yakni setiap yang diterbangkan oteh api secara 
terpisah-pisah (percikan api). 2] 

Syarthun-Asyraathu (iljjilij.i) 
Firman-Nya, J\ 

jli idjui Maka tidaklah yang mereka 
tunggu-tunggu melainkan hari kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba- 
tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya. (Q.S. Muhammad [47]: 18) 

Keterangan 

At-Asyraath (tanda-tanda), yaitu kata dari 
sycrrfhun (huruf ra'difathahkan ataudisukunkan). 
Dengan pengertian inilah terdapat perkataan 
asyroathus-saa’ah (tanda-tanda kiamat). Abu 
Aswad Ad-Du'ali berkata: 

UjLm ^-OLa j l oi 

4 _ljl Jidi 

" Jika kamu benar- benar te lah man tap un tuk 
memutuskon hubun%an dengan kami . mako 
tanda-tanda dari awal putusnya hubungan 
ini sebenarnyo telah mutai tampak V 1 

Syarii’ah 

Firman-Nya, 

Kemudian Kami jadikan kamu 

1. tbid r 11 Nd 10 |u; 29 h\m. 185; disebutkan hahwa j 

adslah sama artinya. Mu'jam At-Wasitfh, ju; 1 tab syin him. 478. 

2- Hassifotuih-Strowiy aia TafstfJafatein r \\ji 6 him 322. 

3 Tofeir Al-Maraghi, jilid 9 |MZ 12 him 60. 
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berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama) itu, maka ikutilah syariat itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahui, (Q.S, Al-Jaatisyah [45]: 
18) 

Keterangan 

Asy-Syar'u adalah metodejalanyangterang. 
Dikatakan ij (aku tetah menempuh 
satu jatan terang), dan asy-syar'u adalah kata 
masdar kemudian dijadikan /s/m (nama) bagi 
‘jalan yang ditempuh', lalu dikatakan 

dan dipinjam untuk pengertian ^jalan 
ketuhanan" (tban/pu/-//Qob/yya/i), 11 Perihat 
sumber rujukan makna jalan ketuhanan, Ibnu 
Abbas r,a, membedakan, menurut beliau r.a. 
bahwa asy-syir'ah adalah apa yang didatangkan 
dari AL-Qur’an, dan Qt+Minhaaj adalah apa yang 
didatangkan dari As~Sunnah, i] 

Ayat tersebut hendak menegaskan bahwa 
Muhammad saw., sebagai nabi dan rasul Tuhan, 
mempunyai tata cara bermuamalah dan tata 
cara ritual dalam beribadah tersendirk dan 
berbeda dengan aturan hukum dan bentuk ritual 
kaum Yahudi dan tata cara Ibadah kaum Nasrani, 
serta sangat kontras dengan amalan orang-orang 
musyrik, Sebagai generasi para nabi terdahulu 
maka syariat yang disusun oleh Allah untuk nabi- 
Nya, Muhammad saw. merupakan syariat yang 
sempurna. 

1 Ar-Raghip, Op. C\t. r him 263; Al-Kglbi menjelsikan. fyoru'ctun 

adateh at-mtlatu fiib]. Sedang perkataan, ^ J . adalah 
mamirtum air dengan mengguuakan kedua telapak tarigaunva. Dan sva'aa- 
iriltaph, adalah mo'tfafimrjn dumbs vakr»i tersebar agama-Nya di penjuru 
dunia, yang bentuk mufradnya Lihat, KHob At Tpsh/i jui 1 hI tii 

23 

Sebagaimana dijolaskan oleh Al-Kalbi, Imam Al-Marajghj 
menambahkan di dalam krtab tafuruya bahwa kata syvr'ab adalah 
berjalan ke tempat air paik sungai atau lainnya untuk rnengambiiriya. Dan 
untuk segala sesuatu yang masuk ke dalam air disebut syan'ah. Dari kata- 
kata ini timbul istilah syariat Islam, yang berarti 'pemeluk-pemfluk Islam 
*e!ah masuk ke dalam syariat itu r . Tvfsir At-Moroghi, jilid ? ;uz 6 him. 97. 

Menurut Akluriani, As'/Syon^h adalah perintah melakianakan 
dengan tetap yanfisifatnya ibadah. Dan, dikatakan v$y-syoru'ah adalah otb- 
thariiqotu fid'dun jtalan yang ad a dalam agima) Li hat, Ki^ab Af-TbVw/tfoJ. 
bab sye/n him 127, dan dikatakan: u.^ i J3 ji yskni memp^olek am 
dengan mulutnya. Sedang Qsv-syir'ah adalah oth-tbaiiig (jalarik Dan juga 
berartl madzhab j|alan pikiran) yanglurus. Adapun adalah yang 

tetapkan Allah atas hambanya dari berbagai keyakinan (u/- , (HjflCr'j£f} dan 
hukunrvhukum. Mu'iom Al-Wawtb. ju? 1 babsyin him. A79. 

Kata syori'a. di dalam Besur Pohosc /ntfonesip dijelaskan 

sebagai "hukum agama yang diamalkan menjadi perbuatan-perbuatan, 
upacara dan sebagai nya yang bertalian dengan a^ama 'Slam''. M^alnya, Al- 
Ojufan adalah sumber pertama dalam syari J at Islam Lihat, Jfomus flesur 
Bohffsrj Wpniesfa, him. 934; enfrt, Syan'at. 

2. Sbi(f. him. 265. 


Syurra’an (Ix-j-i.) 

Firman-Nya, if* **.^i 

waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka terapung di permukaan 
air. (Ct-S. Al-AYaf [7]: 163) 

Keterangan 

Syurro'an dalam ayat tersebut adalah kata 
bentuk jamak dari syarii' (£^), seperti halnya 
kata rukka’an (Life) jamak dari rokii* (yfe), artinya 
"mengapung di atas permukaan airi'. 11 Kata yang 
menjelaskan tentang posisi ikan yang mengapung 
di atas permukaan air, 

Syaraqa (j>i) 

Rrman-Nya, jj:... ketika 

ia (Maryam) menjauhkan din dari keluarganya 
ke suatu tempat di sebelah timur. (Q.S, Maryam 
[19]: 15) 

Keterangan 

Makaanan Syorp/yyan: sebuah tempat di 
sebelah timur Baitul Maqdis^ 1 Ayat tersebut 
menjelaskan tentang diri Maryam, melalui ilham 
dari Allah, ia memutuskan keluarganya untuk 
menerima khabar dari Jibril. 1] Maryam berlindung 
dari kaumnya di satu tempat, talu datanglah 
Jibril sebagai seorang manusia/ 1 

Secara yang menunjukkan arti timur 
dinyatakan dengan jjj-. sedangkan i 
adalah kata yang menunjukkan waktu terbit, 
yang artinya timur dan barat. Seringkali orang 
Arab mengatakan dengan menyebutkan dua hal 
yang saling bertentangan dengan nama salah 
satu di antara keduanya, Al-Furusdak berkata: 

(LSIlfc ctUhmJI jli L Ljl>1. 

Li 

“Kami men$ambit janji kaiian demi 
penjuru-penjuru /ang/f, yakni dua 
rembuian dan brntang-brnteng yang terbit 
untuk kebahasiaan kami".^ 

Adapun, Musyrrq//n yang tertera di 
dalam surat Asy-Syu'araa ayat 60 


1. TijfssrAi-Muroghi, jilid 3 juz 9 him. 92 

2. ibid, jilidb juz 16 him 40. 

3. A. Hassan,. Op. -Crt., catstar> kaki no 2034 him. S7S. 

4. /bid, cat^tan kaki no 2035 him. S7&. 

5. Tafiir Ai-Moraght, |iiid 3;u2 23 him. 54. 
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maksudnya, mereka masuk di waktu terbit 
matahari,^ Dikatakan: Yakni, terbit 

dan menyinari bumi. 2J 

Begitu pula, Musyriqiin yang tertera di 
dalam surat Al-Hijr ayat 73 
yangberarti mereka masuk dalam waktu terbitnya 
matahari.* 1 Dikatakan: yakni mereka 

masuk di waktu matahari terbit.^ Dan terkadang 
disebut dengan kata yang menunjukkan 
arti petang hari. Seperti firman-Nya: 

...bertasbih bersama dia (Dawud) di waktu 
petang dan pagi. (Q.S. Shaad [38}: 18) 

Syurakaa’ 

Firman-Nya, u ^jJi ja fi 

J*uji fit <1m <u jiU Apakah mereka 
mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang 
ddak difzinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan 
yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka 
telah dibinasakan. (Q.S. Asy-Syuura [42]: 29) 
Keterangan 

Isytaraka artinya bersekutu, bersama- 
sama, Misalnya, j fix i s, ii ^ 

... Sesunguhnya kamu bersekutu di dalam 
azab. (Q,S. Az-Zukhruf [43]: 39) 

Dikatakan: tfi j yakni masuk di 
dalamnya. Dan: j j utt 

yakni masing-masing dari keduanya mendapat 
bagian darinya. Sedangkan pelaku (i$im/tf7/)nya 
(yang bersekutu) 51 

Adapun firman-Nya, Sesung- 

guhnya orang-orang musyrik itu naji$„„ (Q.S. At- 
Taubah [9]: 28) yakni keyakinannya, maksudnya 
keyakinan orang-orang musyrik itu najis. Ash- 
Shabuni menjelaskan bahwa orang musyrik 
diserupakan sebagai sesuatu yang najis, karena 
itu sesuatu yang najis tidak bisa tidak melainkan 
kotor yang paling fatal yang menyeret seseorang 
untuk mengugurkan amalan-amalan lainnya 
seperti salat dan puasa. 61 Seperti firman-Nya, 
i^iis u fit j«j ...Seandainya mereka 


1. M jilicl 7 juz 19 hlrn. €4. 

2. Mv'fam At-Watiltb. |u; J bab syir i Wm. 4S0. 

3. Af-Maiaghi, Op. C>t., jilid 5 ju* 14 him. 29. 

4. Mu'fam Al-Wdsiith r juz 1 faab syin him 480. 

5. Mu'jom Al-Wasiith, jw 1 bab iyrn him. 480 
6. Sbofwootut-Tafaasiir, jilid 1 him 530. 


mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari 
mereka amalan yang telah mereka kerjakan. 
(Q.S* Al-An'am [6]: 88) 

Dan sifat lain dari sekutu-sekutu dalam 
sesembahan selain AUah adalah ketidakmampu- 
annya untuk menanggung akibat dosa pengikut- 
nya, seperti dijelaskan di dalam surat Al-Kahfi: 
Dan (inzatlob) akan hah fycng ketika itu) Dio 
berfirman: "Panggi/tab olehmu sekalion sekutu - 
sekutu-ku yan$ kamu katakan itu". Mereka IqIu 
memanssitnnya tetapi sekutu-sekutu itu tidak 
membalas seruon mereka dan Komi adakan 
untuk mereka tempat kebinosaan. (Q*S. Al-Kahfi 
[18]: 52) 

Di dalam Mu'jom dijelaskan bahwa 
musyrik adalah orang yang disandarkan kepada 
selain empat agama, Islam, Yahudi, Nasrani 
dan Majusi. 11 Menurut Ar-Raghib, asy-syirku 
di dalam agama ada dua macam, yakni syirku/ 
y azhiim yakni menetapkan sekutu kepada 
AUah. Dikatakan: 4iiu jys JjJii. Sedang yang 
demikian itu sebesar-besarnya kekufuran. 
Kedua, asy-syirkush-sbazhiic, yakni menetapkan 
pertolongan selain Allah pada sebagian perkara 
yakni berbuat riya\ munafiq sebagaimana yang 
diisyaratkan oleh firman-Nya, c&fii «uj 

[Syir » L«J I J* UaliJ fjjL 

j &i 4 j: dengan ikhlas kepada Allah, 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit 
lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh. (Q.S. Al-Hajj [22]: 
31), dan firman-Nya, ijsikf UJUUiliU Uii 

Ui <dJi JLiui Uiliu: Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang sempuma, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada keduanya itu. Maka Mahatnggi Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. (Q.S. Al-AVaaf 
[7]: 190) z] 


1. Mu’jam Liigbatul-Faqaboo’, Arobiy. Engiuty, Afrandy, A.D. Mu¬ 
hammad Rawas, tahqrq: fnglizpy: A. D. Hamid Shadiq Qanibi, Afranav- A. 
Quthb Musthafa Sanur, Cet. k€-l: 1996M/1416H. Beirut-libanon, Daar An- 
Nafaa-ii, him. 400 

2- Ar-RaghHx Op. Cit., him. 266; Kata syirik, di dalam Xpmo? Besar 
Bahaso Indonesia drd^finisikan dengan 'pertyekutuan Allah dengan yang 
lain', m^alnya pengakuan temampuan i|mv dah pada kemampuan dan - 
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Maka, Syurakaa-ina yang tertera di dalam 
surat Al-An'aam ayat 136 
yang dimaksud ialah patung-patung, yang dengan 
menyembahnya mereka bermaksud mendekatkan 
diri kepada Allah Ta'ala.'i 

Sedang, Syuraakaa-ibim yang dimaksud 
ialah para penjaga berhala dengan seluruh 
pembantu mereka. Atau setan-setan yang 
memberi bisikan kepada mereka tentang sesuatu 
yang membuat hati mereka memandang baik 
terhadap hal yang seperti itu. 21 

Di samping kata syoroka (dengan segala 
perubahan kata-katanya) menjurus kepada 
perbuatan negatif (dosa), sebagaimana di atas, 
terdapat juga kata syaraka yang menjurus ke 
perilaku positif (kebaikan). Misalnya Asyrikhu fii 
omri yang tertera di dalam surat Thaaha ayat 32 
(j>i yakni, jadikanlah dia sekutu bagiku 

dalam kenabian dan kerasulan. 11 Maksudnya, 
adalah Musa dan Harun adalah dua orang nabi dan 
rasuL Adapun permintaan Musa adalah supaya 
Harun disekutukan jadi wazir (menteri) bagi 
Musa a.s M dan ia (Harun a.s.) tidak mempunyai 
kitab agama sendiri. Taurat adalah kitab yang 
diturunkan buat Musa a,$. y sedangkan Harun 
berkewajiban menyampaikan isi kitab taurat itu 
sebagai nabi pengikut/ 1 

Isytaray (jijlil) 

Firman-Nya, iy&\ u ^ iii^ 
Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat.(Q.S. Al-Baqarah [2J: 102) 

Keterangan 

isytoraa , mempunyai dua arti: t yakni: 1) 
membeli, dan 2) menjuaL Dalam kalam Arab 
kata semacam ini disebut sebagai ahdaad, 
artinya satu lafaz yang mem i tiki dua arti yang 


- k i? kg at <i n Allah. pe ri badatan *el a i n ke pada Al la h ta'ala dengan rnertye m b a h 
patung, tempat-tempat keramat, dan kuburan. dar kepertgy»n terhadap 
keampuhan peniit^alan-pertinggalari nenek moyang yang diyakini 
menerttgkan dart mempengaruhi jalan kehidupan. Lihat, Kqhjus tew 
Bahama Indonesia, him. 984. 

1. Tofsir AI-Moragbi, jilid 3 }uz 8 him 42. 

2. lb*d, |ilid 3 jgz 8 him. 42. 

3 Ibid, jilid 6 jut 16 him 104 

4. Jofsir Al’furqon, cataian kaki no 2160 him. S96. 


saling berlawanan. Adapun yang dimaksud di sini 
adalah makna yang pertama, yakni membeli. 11 

Arti menjual, baik dengan memakai kata 
Isytara, yasyri atau syara\ dipergunakan dalam 
dua (2) hal: kebaikan, dan keburukan.Keburukan, 
misalnya mempraktekkan sihir untuk menceraikan 
antara suanm dan istrinya, dengannya mereka 
tidak mempunyai bahagian baik di akhirat, yang 
diungkapkan dengan,<u ijp, u j 
oyjjn: amat jahatlah perbuat mereka menjual 
dihnya dengan sihir kalau mereka mengetahui. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 102) 

Dan penggunaannya dalam kebaikan, 
misalnya perilaku orang mukrnin dengan jihad 
di jalan Allah, *i!i iik&l j* <Q«S. 

Al-Baqarah [2]: 207) berarti menjual diri atau 
mengorbankan diri. 21 

Syaathi-un ({jbU) 

FirmamNya, itpi Arab pinggir 
lembah sebelah kanan, (Q.S.Al-Qashaash [28]: 
30) 

Keterangan 

Asy-Syath-u adalah ujung/pucuk pepohom 
an, dan juga berarti daun yang pertama-tama 
muncul. Jamaknya sedang 

berarti pinggirnya (syoathi-uhu), jamaknya 
Kata tersebuat kaitannya dengan Musa 
a.s, menuju ke perbukitan untuk menerima 
wahyu dart Tuhannya. 

Syathrun (jiaki) 

Firman-Nya, Arab Masjidil 

Haram. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 144,150) 

Keterangan 

Drkatakan, ^Jui ^ berarti nishfuha 
(tengahnya). Dan syotral masjidU horoom 
berarti arah yang tertuju kepadanya dan yang 
seumpamanya/ 1 

Syathatha (ULL_i) 

Firman-Nya, ill-A ^jji j* 
dan bahwasanya orang yang kurang akal dari 


1 Tofsir Ai-Moregbi, jilid 1 jiiz 1 him 167. 

2. Ibid, jilid ljuz 2 him 109. 

3. Mv'jant Ai-WQSiith, juz 1 bab him. 482- 
4 Ar-Ra^h'b, Op. Cit hhn. 267. 
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padakami dahulu selalu mengatakan (perkataan) 
yang melampaui batas terhadap Allah. (Q.S. Jin 
(72]: 4) 

Keterangan 

Syattartban (tLki) adalah berlebihan 
dalam berdusta dengan melibatkan istri dan 
anak kepada Allah. 11 Pengertian yang sama 
juga diambil oleh Imam Ash-Shabuni, beliau 
menjelaskan dalam kitab tafsirnya, bahwa, 
osy-s^othathu, menurut ulama lugat adalah 
artinya melewat? batas dan 
menyingkirkan kebenaran. Dikatakan, 
ia teiah bertaku curang dan tidak adil. Adapun 
asalmakna asy'syathatha adalah ai-bu f di (jauh), 
terambil dan perkataan jijjiiaui, maksudnya, ia 
teiah menjauhi rumahnya. 21 

Kata ini juga dimuat di beberapa 
tempat, antara lain: Firman-Nya, uj Ldl 
ikki: Sesungguhnya kami kalau demikian teiah 
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran, {Q,S. Al-Kahfi [18]: 14) 

Dan firman-Nya, "uu 

,..maka berikanlah keputusan antara kami 
dengan adil dan janganlah kamu menyimpang 
darikebenaran.... (Q.$. Shaad [38]: 22) 

SyiTuuban 

Firman-Nya, i; 

...dan kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal, (Q.5. Al-Hujuraat [49]: 13) 

Keterangan 

Syu'uuban adalah kata yang berbentuk 
jamak, sedang mufradnya, sya J abun, yakni suku 
besaryang bernasab kepada satu nenek moyang, 
seperti suku RabVah, dan Mudbor. Sedangkan 
Qabifah, adalah lebih kecil lagi sekubnya, 
misalnya kabilah Bokar yang merupakan bagian 
dari suku RobVah, dan kabilah Tamim yang 
merupakan bagian dari Mudhar. Abu ‘Ubaidah 
menteritakan bahwa ti ngkatan- ting kata n 
keturunan yang dikenal dalam bangsa Arab 
berjumlah tujuh tingkatan, yaitu: 5ya J abim, 
kemudian Qabiiah, kemudian ^marab, kemudian 


1 .Al-Kasytyoaf, ju;4 him. 167. 

2 . ShafwQQHjl-TQfaQStir, jilid 3 him. 50- 


'Asyarah yang masing-masing tercakup pada 
tingkatan sebelumnya, Artinya Qabilah-qabiiah 
tersebut berada di bawah Sya'abun , Imarah- 
1 imorah berada di bawah Qabbab. Bath’U'bath'v 
berada di bawah V march , Fakhdz-fakhdz berada 
di bawah Bath, dan Fashilah-fQhsUah berada di 
bawah Fakhdz dan ‘Asyirah^asyirah berada di 
bawah Fesbbab. Umpamanya, Khuzaimah adalah 
Sya’abun, sedang Kinanah adalah Qabiiah, 
dan Quroisy adalah ‘tmarah atau ‘Amarah 
(huruf ain dikasrahkan atau difathahkan), dan 
Quroisy adalah Bath t Abdu Manaf adalah Fakhdz, 
Hasyim adalah Fosbilab, dan At-'Abbas adalah 
* Asyirah . S ya r abun disebut demikian, karena ia 
menurunkan berbagai cabang Qabiiah, seperti 
halnya cabang pepohonan. 11 

Syu’abun (loci) 

Firman-Nya, Pergilah 

kamu mendapatkan naungan yang mempunyai 
tiga cabang. (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 30) 

Keterangan 

Maksud naungan (zhittun) dalam ayat ini 
bukan naungan untuk berteduh akan tetap? asap 
neraka yang mempunyai tiga gejolak, yaitu di 
kanan, di kiri dan di atas. Ini berarti azab itu 
mengepung orang-orang yang mendustakan hari 
Kiamat dari segala penjuru.* 1 

Sya’ara 

Firman-Nya, ^ ^ j^ ^Jiij 

Dan berkatalah ibu Musa kepada 
saudara Musa yang perempuan: “Ikutilah dia”, 
Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, 
sedang mereka tidak mengetahuinya, (Q.5. Al- 
Qashash [28]: 11) 

Keterangan 

Laa yasy'uruuna: mereka tidak mengetahui 
bahwa dia adalah saudara perempuannya. 31 
Ahli bahasa mengatakan yakni liLi 

4 j (tanggap terhadap suatu perkara). Dan di 
antaranya ialah asy-syoa'ir, dikatakan demikian 
karena ia merasakan apa yang tidak dirasakan 


1. Tctf&rAl-Marogfa, jilid Sjm 26 him. 142 

2. Depag, Al-Qur'an Dan Teriefnabnya, Catalan kaki r no. 1543 him. 

1010 . 

3. Al-Maraghi, Op. tit., jilid 7 juz 20 Min. 37. 
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orang lain terhadap sesuatu hal karena asingnya 
menangkap makna-makna tersebut. Dan di 
antaranya perkataan mereka: yakni jdJ 

(tidak ada padaku pengetahuan tentang hal 
itu). 11 

Asy-SylYu (^iAJI) 

Asy ■* Syi *ru ada lah se jeni s perkataan 
yang mempunyai wazan tertentu, yang setiap 
baitnya berakhir dengan huruf tertentu yang 
disebut qafiyah (sajak). Perkataan itu diucapkan 
mengikutiperasaan dan nafsu, dan tidak mengikuti 
ketentuan akal dan logika yang benar Oleh karena 
itu syair merupakan tempat bersemayamnya 
kedustaan; dan keterlaluan dalam mengejek, 
penuh berbangga diri dan bend. Apabila seorang 
penyair marah, maka dia keluarkan kata-katanya 
yang paling keji, sangat keterlaluan kecamannya 
dengan membuang fakta jauh-jauh, yang dalam 
hal ini tidak mempedulikan apapun. Namun, bila 
telah reda kemarahannya dan senang-senang 
terhadap orang yang baru diejek itu maka 
dipujinya orang itu tinggRinggi dan digolongkan 
ke dalam orang-orang yang besar dan pemberani 
atau orang dermawan yang banyak memberikan 
banyak dermanya, dan seterusnya, sehingga ada 
orang yang mengatakan, &&i Artinya: 
Syair yang paling indah adalah syair yang penuh 
kedustaan. 21 

Berangkat dari ayat di atas, maka Al- 
Qur'an adalah kumpulan adat kesopanan, akhlaq, 
hikmah dan hukum-hukum serta syariat yang 
memuat kebahagiaan manusia di dunia maupun 
di akhirat, baik sebagai pribadi atau kelompok. 
Maka suatu hal yang tidak mungkin Al-Qur*an itu 
syair atau dinisbahkan kepadanya^ 

Ad a pun yang secara kebetulan yang 
pemah keluardari mulut Nabi saw. sebagaimana 
sabdanya pada peristiwa peperangan Hunain, 
ketika beliau naik di atas bigalnya yang putih, 
yang dituntun tali kekangnya oleh Abu Sufyan 
tbnu Haris, dengan ungkapan: 

Lii 


”$aya adalah seorang Nabi yong tidak 
pernah berdosa t Soya adalah putra Abdul 
Muthalib” 

Ungkapan di atas tidak bisa disebut syair, 
karena perkataan seperti itu dapat pula terjadi 
dalam perkataan atsar (prosa), dan karenanya 
yang mengucapkan tak bisa disebut sebagai 
penyair. Begitu pula ucapan beliau: 

JLlImi 

jLILi jlIIjU^ 

“Hari-hariku memberitahukan kepadamu 
apa yang asalnya, kamu tidak tabu dan 
apa yang kamu tidak ketahui dan datang 
kepadamu behta-berita ” 

Maka berkatalah Abu Bakar r.a. "Mestinya, 
tidak demikian, Va Rasulullah. Maka Rasulultah 
saw pun menjawab: “Sesungguhnya aku, Demi 
Allah, Bukanlah seorang penyair dan tidak patut 
bagiku bersyair". 1J 

Sya*aa-ir 

Firman-Nya, > ^ <jji >iUtA ^ ^ iw 
->Uji Demikianlah (perintah Allah). Dan 
barangsiapa mengagungkan syfar-syi'ar Allah, 
maka sesungguhnya itu timbul dart ketakwaan 
hati. (Q.S. Al-Hajj [22]: 32) 

Keterangan 

Asy-Sya’aoir: bentuk jamak dari syalrah 
yang berarti tanda. Maksudnya di sini ialah 
unta yang gemuk yang dijadikan hadya. 
Mengagungkannya berarti memilih yang bagus, 
gemuk dan mahal harganya. 21 

Sya’aainllQQh, yang terdapat di dalam 
Firman-Nya, Dan telah 

Komi jadikan unta-unta itu sebahagian dari 
syi'ar Allah* (Q.S. Al-Hajj [22]: 36) maksudnya, 
panji-panji agamanya yang telah digariskan bagi 
hamba-hamba-Nya. 21 

Adapun adalah nama sebuah 

gunung di Muzdalifah tempat imam berdiri. 
Dan dikatakan dengan nama ini karena tempat 
ini merupakan tanda atau syi'ar ibadah haji 
bagi orang-orang yang melaksakannya. Dan 
disifati dengan Haraam karena kehormatannya 


348 


1 Tafsir Al-Qurtubi, jiiid 1 \\ii 1 him. 13S. 

2. Tafsif Al-Maroghi, jrlid 7juz 19 him. J14, 

3. JbW,jifid7jui19h|nn 114. 


1. Ibid, jiiid 7 juz 19 him. 114. 
2 (bid, j Hid 6 ju 2 17 hi m. 103- 
1 Ibid, jiiid Gjui 17 Nrm. 114 
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tempat tersebut, di mana seseorang tidak boleh 
melakukan hal-hal yang dilarang dalam ibadah 
haji + l] 

Sejumlah ayat di atas menunjukkan 
bahwa kata syi’ar hanya berkaitan dengan ritual 
haji, sebagai amalan yang pernah dilakukan 
oleh Ibrahim, dengan wujud ka'bah sebagai 
pemnggatannya. Ritual haji adalah amalan puncak 
bagi umat Islam dalam syariatnya. Maka Qur'an 
menegaskan bahwa ketakwaan (toqwoJ gu/uub) 
adalah unsur utama dalam melaksankannya, Di 
antara butiran-butiran amalan haji dan pesan- 
pesannya secara ringkas tertera di dalam surat 
Al-Baqarah p]: 158, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

a) Berpesan, tidak mempersekutukan Allah, 
berlaku ikhlas (bonify, dan amalannya: 
Menghilangkan kotoran yang melekat di 
badan, yakni menggunting rambut, memotong 
kuku 

b) Menyempurnakan na 2 amya 

c) Melakukan thawaf di rumah tua (Ka'bah); 
dan pesannya menjauhi berhala-berhala 
f yajtambur-rijsQ minobaatsoon); dan 
menjauhi perkataan dusta (Q.$. Al-Haj; [22[: 
29, 30,31) 

d) Melakukan sa'i (lari-lari kedl) antara bukit 
Shafa danMarwah, 

Sya’ala 

Firman-Nya, dan kepalaku 

telah ditumbuhr uban, (Q,S> Maryam [19]; 3) 
Keterangan 

fsyta 'ala Ra T su Syaibon; uban menjadi 
seperti api dan rambut seakan kayu bakar. Karena 
kekuatan dan kedahsyatannya, ia membakar 
tepata itu sending 

Syaghafa 

Firman- Nya f LiUi jiyi ^ujli ^ jii^ 

ui L^iiLi ji “Dan wonito wanita dikota 

berkaCo: “/stri Ai-'Aziz m enqqoda bujan^nya 
untuk menundukkan dirinya (kepadonya), 


1. JiJjd, jilid 1 |ui 2 him. 1C1, Penjelatitn ter«,ebut djambil dan jurat 
WBaqafahUj.lS*. 

2.1'Jb^ jilid 6 ju: 16 him, 11. 


sesun$$uhnya dntanya kepoda bujan$nya san$ot 
mendaiam.,.* (Q-$. Yusuf [1ZJ: 30) 

Keterangan 

Sya$hafQha t dikata kan keadaan nafsu birahi 
yang meluap (puncak cinta), yakni bergejolak 
hatinya* Dan syashafahao dimaksudkan orang 
yang dimabuk cinta (d-masyg/iuu/V ] 

Syaghala (jjLi) 

Firman-Nya, charts dan 

keluarga kami telah merintangi kami. (Q.S. Ab 
Fath [46]: 11) 

Keterangan 

Firman-Nya, jk-i j j]i 

Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 
bersenang-senang datam kesibukon mereka* 
(Q,S. Yasin [36]: 55) 

Syafa’a (j-ki) 

Firman-Nya,!^* ■ j ■ * r-^ ■ aJ ** "■* 

l ■ ■ * * f iiJl ^ . i . i \ j 

Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) 
daripadanya. Dan barangsiapa yang memberi 
syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul 
bahagian (dosa) daripadanya* Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu, (Q.5. An-Nisa' [4]: 85) 

Keterangan 

Asy-Syafu (jiiii), menurut Ar-Raghib 
adalah memasukkan sesuatu kepada yang 
serupa dengannya* Sedang iiliJjt adalah masuk 
kepada orang lain untuk menolong dan meminta 
dannya.^ 1 

Di sini Al-Qur'an sendiri menyebut kata 
syafa f at menjadi dua, yakni syafa’Qt hasanah 
dan syofa'at sayyi’Qh . Syafa’ct hasanah adalah 
kebajikanketaataniuf'birruwaotb-tboo'o/T), dan 
syafa'at soyyi'oh adalah dalam hal kemaksiatan 
(Ql~mQ'{iQshiy)* Maka orang yang membantu 
dalam kebaikan ia mendapat manfaatnya berupa 
pahatanya {ajruho), sedangkan orang yang 
membantu dalam kejahatan seperti melakukan 
fitnah, ghibah maka ia mendapatkan dosa dan 
usahasyafaatnya + J] ImamAl-Qurtubi menjelaskan 

1. HhQhihAl-SukbQri, |ilid 3 Mnri. 147. 

2. Tofw Al-ttfaragfri, jilid 2 juz 5 hlim. 103 

3. Fathul-Qadiir, |itid 1 him. 492-493. 






*4 


ENSIKLOPEDIAWAKNAAL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 



syafa’ah hasanah adalah apa yang diperbolehkan 
dalam agama, dan syafa'a sayyi'ah adalah apa- 
apa yang tidak diperbolehkan oleh agama. 11 
derikut penjelasan kata syafaat di sejumlah ayat: 

Firman-Nya, Allah memegang jiwa (orang) 
ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) 
yang betum mati di waktu tidurnya; maka Dia 
tahonlah jiwo (orang) yang telah Dio tetapkan 
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain 
sampoi waktu yang ditentukan, Sesungguhnya 
pada yang demikion itu terdapot tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir, Bahkan 
mereka mengambil pemberi syofaat seiain Allah. 
Katakanlah: “don apakah (kamu mengambil juga) 
meskipun mereka tidok memiliki sesaotupun dan 
tidak berakal? n Katakanlah: “Manya kepunyaon 
Allah syafaat itu semuanya, Kepunyaon-Nya 
kerajaQn langit dan bumi. Kemudian kepada- 
Nyaloh kamu dikembalikan {Q.S. Az-Zumar 
(39]: 42-44} yakni, pertolongan (syafaat), 

Dan jagolah dirimu dari (azab) hari 
(Kiamat), yang pada hari itu seseorang tidak 
dapat membela orang lain, wafau sedikitpun; 
dan (begitu pula) tidak diterima syafaat dan 
tebusan dari padanya, dan tiadalah mereka akan 
ditolong . <Q.$. Al-Baqarah [2]: 4B) 

Di dalam surat Al-A'raf dinyatakan: Dan 
sesungguhnya kami telah mendatangkan sebuah 
Kitab (Al-Qur'an) kepada mereka yang Komi 
telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang - 
orang yang beriman. Tiadalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al - 
Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan Al-Qur'an itu, berkatalah 
orang-orang yang melupakannya sebelum itu: 
,4 Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan 
Kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami 
pemberi syofa'at yang akan memberi syafa’at 
bagi kami , atau dapatkah kami dikembalikan 
(ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang 
lain dari yang pernah kami amalkanV Sungguh 
mereka tetab merugikan diri mereka sendiri dan 
telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang 
mereka ada-adakan. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 52-53) 


Mengapa aku akan menyembah tuhan- 
tuhan selain-Nya jika (Allah) Yang MahaPemurah 
menghendaki kemudhoratan terhadapku, 
niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat 
sedikitpun bagi diriku don mereka tidak (pula) 
dapat menyelamatkanku? (Q.S. Yasin [36]: 23) 

Dan be rape banyaknya mdarkat dr (angrt, 
syafaat mereka sedikitpun tidak berguna kecuali 
sesudah Allah mengizinkon bagi orang yang 
dikehendaki dan diridhai(Nya), {Q.S. An-Najm 
[53]: 26) 

Katakanlah: “Serutah mereka yang kamu 
anggap (sebagai tuhan) seiain Allah, mereka 
tidak memi/rkr (kekuasaan) seberat zarrahpun di 
langit dan di bumi, don mereka tidak mempunyai 
suatu sahampun dalam pencuptaan) langit dan 
bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereko 
yang menjadi pembantu bagi-Nya, Dan tidakloh 
berguna syafaat di sisi Allah melainkan bogi 
orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh 
syafa’at itu, sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakuton dari bati mereka, mereka berkata: 
n Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” 
Mereka menjawab: u (Perkataan) yang benar'\ 
dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
(Q.S. Saba’ [34]: 22-23) 

Ayat yang terakhir {surat Saba' ayat 22-23) 
menerangkan bahwa pemberian syafaat hanya 
dapat berlaku dengan izin Tuhan. Orang-orang 
yang akan diberi izin memberi syafaat dan orang- 
orang yang akan mendapat syafaat merasa takut 
dan harap-harap cemas atas izin Tuhan. Tatkala 
takut dihilangkan dari hati mereka, orang-orang 
yang akan mendapat syafaat bertanya kepada 
orang-orang yang diberi syafaat: “Apa yang 
dikatakan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab: 
“Perkataan yang benar”, Yaitu Tuhan mengizinkan 
memberi syafaat kepada orang-orang yang 
disukai-Nya yaitu orang-orang mukmin. 11 

As-Syafaa’ah; berasal dari kata asy-sya/U 
lawan katanya adalah ai-witru {ganjil). Sebab 
orang yang memberi syafaat menuntut kepada 
peminta syafaat di dalam mencapai apa yang 


1. Depag, Al-Qur'an Don Terjemotwya, catatan kaki no. 1241 him. 

687. 



1. Tapir Af-Qurtitbi. J'IkI 3 juz 5 him. 190. 
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dtatanya, Dengan demikian sekarang tidak 
menyendiri, tetapi dibarengi orang Lain. 1] * * * 5 

Asy-Syaf u (jiiJl) 

Firman-Nya, Demi yang genap 

dan yang ganjiL (Q t $, AL-Fajr [89]: 3) 

Keterangan 

A* Hasan, di dalam tafsirnya, Tafsir Ah 
Furqan, menyatakan, Asy-Syaf’u, artinya genap, 
yakni mahluk Tuhan yang berjodohan seperti 
siang-malam, gelap-terang, kanan-kiri, jahat- 
baik P laki-laki-perempuan dan sebagainya. 
Sedangkan at-watru, artinya dzat Tuhan itu 
sendiri. Siapa yang memperhatikan yang genap 
itu akan mendapatkan keyakinan teguh akan 
kekuasaan Tuhan, dan bahwa Tuhan itu tidak Lain 
melainkansatu, ganjiL*^ 

Asy-Syafaqu 

Firman-Nya, Maka sesungguh- 

nya aku bersumpah dengan cahaya merah di 
waktu senja, (Q + S, At-lnsyiqaq [84]: 16) 
Keterangan 

Asy-Syafaq adalah wama merah yang 
tampak di uf uk barat di saa t matahari tenggelam , % 
Wakna asaLnya adalah riqqato ‘sy-syari, yakni 
sesuatu yang tipis dan halus, Dikatakan, 
la menaruh belas kasihan kepadanya, Serang 
penyair mengatakan: 

1. Tofar At-Maroghi, jilid 1 \\ii 1 him. 107; Mu'jam al-Wa$mh, |u; 1 
tub jyjft him. 497. 

Adapun flrman-Nya, jjJ "...dan merel co dado mem- 
ten iyofa'or metoinkon kepada orang yang diridbai Allah..." (Q.S. Al-Anbi- 
y*a' [21]; 28] 

Paraulama berbeda pendapat menjadi dua ketompok- 

Pertamti: mengatakark bahwa itu memang a da menurut 

pemahamn mereka, ayst di atas menunjukkan tidak adanys syafaatkeoiali 
yang tabh mendapat iiin dari Allah Swt. 

fydvfj: menisdakan syafaat sama itkali tanpa ada pengecualian. 
Wompok ini mengatakan bahwa yang dimaksyd dengan kalimat "ilia bi- 
idinihi" mampunyai pengertian meniadakan inafiy) adaitya syafaat, bukan 
menetapksn (jsfwr) ada nya syafaat. Uslub atau gaya bahasa seperti ini 
(wnyak dipakai oleh prang-or&ng Arab untuk menunjukkan peniadaan yang 
qath'i [ffafiy qarti'iyL sebagaimana firman-Nya: 4fi .LiuvKi)^^ 
KflWoton membotakan (Al-Qw'anf kepadamu (Muhammad) nwAo komu 
tidokakanlupa, bewail kolau Allah menghendaki. (QS. Al-tflaaa |37]:6-7). 

flegiiu juga firman-Nya, u t^i Me- 

wfo kekol di dobmnya selnma ado iongit dan bums, kecaaiijiko Tuhonmu 
meogtiendaki (yang bin)... (Q.S. Huud [11]: 107) (Lihat dalam sural Af- 
BaqarahJS]: 47] Li hat, Tafstr AbMaraghi, jilid 1 ju; 1 him. 109. 

2 A. Kassan, Op. Ot, him. 120; lihat juga r FathuLQadiif, jilid 1 him. 
492493. 

5. Wjom Al-Wasiith r ju? l bab sym him. 437, Asy-Syp/a<j adalah 
awan merah setelah terbenam matahari, dan itu tandanya waktu maghrib. 
ftasuljaw. bersabda, J "Waktu maghribselsma beium 

lertwnam syafaq 17 . Dikutip dari Terjemah Mubrasbar Tafsir ibno Kotsir r jilid 
S him. 303, Cet. ke -2 tah un 1993, 6i na II my Surabaya. 


I fl ft * p 

“ia (wanita) mencintai kehidupanku t tetapi 
aku mengharapkan kematiannya. Sebab 
aku menaruh belas kasihan kepadanya. 
Sedong kemation adalah hal ycng \ebih 
baik ba$inyQ*\^ 

Maksudnya, ayat di atas mengandung 
sumpah. Hat ini biasa dilakukan orang-orang 
Arab, manakala obyek sumpah merupakan 
sesuatu yang sudah jelas dan tidak memerlukan 
pengukuhan lagu Dengan gaya bahasa semacam 
ini seolah-olah Allah berfirman: "Aku tidak perlu 
bersumpah memakai benda-benda ini untuk 
mengukuhkan apa yang hendak akau sampaikan 
kepada kalian, Sebab persolannya telah jelas 
dan keadaannya pun tidak memerlukan sumpah 
dalam penetapannya. 

Sebagran mufasir berpendapat bahwa gaya 
bahasa semacam ini hanya dipakai manakata 
sesuatu yang dijadikan sumpah merupakan 
sesuatu hat yang bernilai tinggi. Dan sesuatu yang 
tinggi nilainya tidak membutuhkan sumpah dalam 
penetapannya. Seotalvolah Allah berfirman, 
“Aku bersumpah memakai benda-benda ini untuk 
menetapkannya yang aku kehendakk Sebab 
dengan ketinggian nilai kemuliannya dalam 
menerapkannya tidak membutuhkan sumpah 
memakai benda-benda yang bernilai rendahV J 
Adapun firman-Nya, ^ & pX o-Ji 

i (Q,S. Al-Mu'minuun [23]: 57) musyfiquun 
dimaksudkan dengan puncak ketakutan 
(nihaayatul khauf). Maksudnya ialah terus 
menerus dalam ketakutan dengan terus menerus 
melakukan ketaatan, J J Dikatakan :ii*.Yakni 
khaafahu m hadzira minhu (Orang yang takut 
dan ngeri). 41 

Begitu pula ftrman-Nya, di 

ijif 0*0X3 j (jiiLi jUjJij .^ij * 

SesungguhnyaKumr telah mengemukakan amanat 

1. T(r/5/rA^-Waj , flghj r |ilict lOjuz 30 him. 93. 

2. Ibid, jilid 10 juz30hlm. 94-9S; Aiy-Syaukam men^elaskan bahwa di 
dalam Ash-Shihaafr di^ebutkan: Asy-Syafaq adalah sisa ?inar matahari dan 
kemerahannya yan^terlihat di pemulaan malam hari hing^a dekat dengan 
waktu sepertiga m^larn awal (waktu salat Isya' akhir). Kenuidian secara 
bahaw dan secara syar3" ditetapkan dengan makpa tersebut. Lihat, fathul 
Qodiir. Cat. Ke-3 Oaar Al-fikr (1973M/1393H), jilid 5 him. 407. 

3- Ibvf, jilid 6 juz 18 him. 32- 

4, Ma'jam Al-Wasiith r ju; 1 bah sym him. 407. 
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kepada longrt dan bumi dan $ur\un$- 2 unun%, 
maka semuanya enggart untuk m emikul amanat 
itu dan mereka khawotir akan men$khianatinya* 
(Q.S. At-Ahzab [33]: 72) 


di tepi jurang yang runtuh, (Q,S, At-Taubah [9]: 
110) adalah tomsrf orang-orang yang mendirikan 
masjid yang tidak berasaskan ketakwaan dan 
keridaan Allah, 


Syafahun 

Syafahun: Bibir, Dan, jiiii, artinya "dua 
bibir”. (Q.S,Al-Balad[90]: 9) dan syafahufratin 
minannar adalah kata kiasan yang artinya tepi 
jurang neraka. 

Syafaa (ILX) 

Firman - Hya. 

..,dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lain Allah menyelamatkan kamu dari padanya,.,, 
(Q,$. Ali Mmraan [3]: 103) 

Keterangan 

Syafaa {i^) t artinya "ditepi”, “di pinggirV 1 
Dan bentuk tatsniyah adalah syafwaanun (jtjiA). 
Dan iU adalah kata kiasan yang menunjukkan 
dekatnya kehancuran, Maka dikatakan: Jm 

yakni, mendekati masa kehancurannya, 
atauia telah berada diambangkehancuran, 2] Dan 
pinggir segala sesuatu disebut (ujungnya)/ 1 
Ungkapan di atas adalah perumpamaan (fnmsi/) 
terhadap orang-orang yang sesat jaLan hidupnya, 
IbnuAthiyah menjelaskan di datam kitab tafsirnya 
bahwa mereka adalah kelak penghuni neraka 
jahannam, laiu Allah Swt menyelamatkannya 
dengan agama Islam/ 1 

Ya'qub menyatakan bahwasanya ungkapan 
syafaa (l Lm) ditujukan terhadap seseorang 
ketika menjelang ajal kematiannya; begitu 
pula ketika bulan hendak redup sinarnya; dan 
matahari hendak tenggelam. Ungkapan tersebut 
merupakan tamsil sebuah jeleknya kehidupan 
jahiliyah sebagai seseorang yang hendak mati dan 
masuk neraka, lalu Allah mengutus Muhammad 
saw, sehingga manusia terselamat dari jurang api 
neraka/ 1 

Bentuk ungkapan yang bernada tomsi/ dapat 
dilihat juga di dalam firman-Nya, jl: 

1. Sbahib Al-Bukhari, jilid 3 him. 138. 

2. Al-M^raghi, Op. 07., jilrd 2 juz 4 him. 14 

3. MubtawvsbSbthhQQh. him. 342 maddah 

4. Al-Muharfar At-Wajiti, jus 3 him. 252. 

3. Abu Thayyib Shaddiv bin Hasan bin Al'Husain Al-Qamwjiy Al- 
Bu khafi (1248-1307 H Fatbuf bayon fi Maqaasbidil Qur'an, \uz 2 hi m. 303; 
lahun 1997 M/1410 H; Idarah lhya r A-Tumts AMsIarnty. 


Syifaa^U^) 

Firman-Nya, dan (Allah) 

melegakan hati orang-orang yang beriman, (Q.S. 
At-Taubah (9]: 15) 

Keterangan 

Asy-Syi/do* adalah sembuh dari rasa sakit, 
dan juga berarti obat bagi jiwa/ 1 Seperti firman* 
Nya, ^ CL ji k-ta 

Hai manusia, sersungguhnya 
telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang-orang beriman. (Q.S. Yunus [10]: 57) 

Menurut Ar-Raghib P Asy-Sya/ao J tentang 
orang yang sakit berarti mujarabnya obat untuk 
keselamatannya dan menjadi nama untuk 
kesembuhan {a{-bar-u). 1] Dan Al-Qurian sebagai 
pen a war (syi/cf}, dinyatakan: Dan Kami turunkan 
dari Al-Qurian sesuatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan 
Al-Qur'an itu tidakiah menambah kepada orang* 
orang yang zalim selain kerugian, (Q.S, Al-lsra' 
[17]: 82) 

Syiqaaq QLLi) 

Firman-Nya, jLLij ^ jjjjt j*: 
Sebenarnya orang-orang kafir itu berada dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit, (Q,S, 
Shaad [38]: 2) 

Keterangan 

Kata jlu pada ayat tersebut maksudnya 
tidak mematuhi Rasulullah saw, Sebagaimana 
yang dikatakan orang, «u>u* J.a^ : Si fulan 

berada di pihak yang berlawanan dengan pihak 
kawannya/ 1 Dan Al-Qur'an mempertegasnya 
dengan ungkapan: J^jJi yang berarti 
memusuhi Rasul (Muhammad), (Q.S, Muhammad 
[47]: 32) Maksudnya, mereka memusuhi Rasul dan 

1. Mv'pm AI-WQSiitb t \ui 1 babiyrrthlm 438. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit., him 271. 

3. Tafs>r A!-Maroghi r jilidB juz 23 him. 9S. 
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tidak mematuhinya. Asalnya, adalah “mereka 
berada pada pthak yang bukan pihak Rasul"* 1J 
Ai-Asyqoa yang tertera di dalam firman- 
Nya, (Q.S. Al-A'laa [87]: 11) maksud- 

nya p orang kafir pembangkang yang tetap pada 
keingkarandan keragu-raguannya (kafir militan). 2 ' 

Dan Asyqaahaa yang tertera di dalam 
finnan-Nya, uiiiii ii# $ (Q.S. Asy-Syams [91]: 
12) Maksudnya, orang yang paling celaka dari 
kaumTsamud, yakni Qudar Ibnu Saalif yang telah 
fnembunuh unta, alias Uhaimar Tsamud . J1 

Adapun asyuqqa 4 alaika: aku memasukkan 
kesulitan padamu . 41 Seperti firman-Nya, hj 
iLk jii ji: maka aku tidak hendak memberati 
kamu. (Q.S. Al-Qashash [28]: 27) 

Begitu juga kata ^iii* “menyusahkan”, 
sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
Tidaklah Kami menurunkan 
Al-Qur’an ini untuk menyusahkan kamu. (Q.S. 
Thaaha [20]: 2 ) 

Berjihad di jalan Allah disebutkan 
dengan kata asy-syuqqah (iilii), juga berarti 
perjaianan yang jauh Yakni, tidak 

menguntungkan dan amat memberatkan, sebagai 
gambaran sifat orang-orang munafik: Kalau yans 
kamu seru kepada mereka itu keuntunsan yong 
midab dipero/e/i dan perjalanon yans tidak 
seberapa jauh, pastilah mereka mensikutimu, 
tetapi tempat yans dituju itu amat jauh oieh 
mereka. (Q.S. At-Taubah [9] 41 -42) 

Adapun firman-Nya,^!* u i^uu 
tjlii J; uili ijijj jij juLi **i Maka jika 
mereka beriman kepada apa yang kamu telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka telah 
rnendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling, 
sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan 
(dengan kamu). (Q.S. Al-Baqarah [2]: 187) 

Menurut Ibnu 'Abbas, adalah bahwa 
mereka tetap dalam kondisi perselisihan sejak 
mereka meninggalkan kebenaran (Al-Haq), karena 
mereka berpegang teguh terhadap kebatilan, 

1. Ibid, jilid 9 |u: 26 film. 73. 

2.ibid, jilid 10juz 30 him. 125. 

i. Rifigkosan Tofsir tow Kotsir. jilid 4 him. 991, AlKasysyoaf, ivl 4 
him. 259. 

a. Tafsir AiMotoghi, jilid 7 \u 2 20 him. 48- 

S Wj NaofustyShihbaoh, him. 346 maddah j ^ j. 


sehingga layak mereka menjadi kelompok yang 
dipecah-belah (dalam perpecahan). 

Sedangkan menurut Abu Qatadah dan 
Maqatil, fir Syiqaaqin, dalam ayat tersebut, 
berarti fi Syaaqatin (di dalam kesesatan). Ibnu 
laid menyatakan, bahwa fi Syiqaaqin, berarti 
mereka senantiasa berada dr dalam permusuhan 
sengit dan peperangan (fi Monaza'atrn wa 
muhaaribotin). Dan menurut Al-Qadhi, bahwa fi 
Syiqaaqin , berarti mereka dalam permusuhan 
yang jauh dari kebenaran, begitu pula perselisihan 
yang ada padanya .* 1 

Adapun fci, ialah lebih keras, yakni, kata 
yang menyifati azab akhirat, sebagaimanaa 
firman-Nya, 4 , 1 *u)j: Sesungguhnya azab 

akhirat adalah lebih keras. (Q.S. Ar-Ra'du [13]: 
34) 

Sedangkan firman-Nya, Tidak 

ada yang masuk ke dalamnya selain orang-orang 
yang paling celaka. (Q.S. Al-Lail [92]: 15) maka, 
al-asyqa adalah orang-orang kafir karena mereka 
lebih celaka dari pada orang fasik, atau yang 
lebih berat kekafirannya dengan sebab memusuhi 
Rasulullah saw. Dan dikatakan bahwa ia turun 
berkaitan dengan Al-Walid bin Al-Mughirah dan 
‘Utbah bin Rabi’ah . 21 

Adapun Fa-tasyqa, maksudnya, merasa 
susah dengan berbagai kesusahan dunia yang 
hampir tidak bisa dihitung karena banyaknya . 31 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 

Maka janganlah sekali-kali ia 
(syetan) mengeluarkan kamu berdua dari surga, 
yang menyebabkan kamu menjadi celaka. (Q.S. 
Thaaha [20]: 117) yakni, kata yang menyifati 
keadaan Adam dan Hawa karena melanggar 
larangan Tuhannya dan mengikuti nasehat syetan, 
yang karenanya keduanya dikeluarkan dari surga. 
Baca NQshahQ. 

Adapun Asy-Syaqiyyu yang tertera di dalam 
firman-Nya, (Q.S. 

Maryam [19]: 32) berarti, yang durhaka kepada 
Tuhannya. Dan jamaknya 


1 Al-Fakhrur R<az/ r Tafctr Ai-Kabir, jilid him. BS 

2 Lthat, At'Kasysyvofr juz 4 him. 244. 

3 Tafsir Al Maroghi, pi id $ juz 16 him. 157. 

4. Ibid, |ilid 6 ju: 16 him. 47; Mu’jcm At-Wai rrt/i r juz 1 bab sytn him. 
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Syaqiyyan dimaksudkan dengan gagal 
dalam usaha. 1 * * 4 5 6 * Seperti dikatakan: yakni 

dia merasa payah di dalamnya dan tidak dapat 
mencapai maksudnya. Yang dimaksud ialah dia 
telah gagal, doanya tidak dikabulkan. 21 Seperti 
juga yang tertera di dalam Firman-Nya, 

...Mudah-mudahan aku tidak akan 
kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku. (Q,S. 
Maryam [19]; 48) 

Syakara (jii) 

Firman-Nya, ajs jm > ^ 
jjftijj: Kemudian sesudah itu Kami maafkan 
kesalahanmu, agar kamu bersyukur. (Q + S. Al- 
Baqarah [2]: 52) 

Keterangan 

Dikatakan: ^ 

Yakni sedikit makanan binatang tersebut tel ah 
mencukupinya, Dan i>iLi ^ ialah 

mengingatnya dan memuji atas pemberiannyaJ J 
Kata Asy-Syukru artinya bersyukur, dan 
pemakaiannya hanya kepada zat yang lebih 
tinggi dengan cara menaati kemauannya. Adapun 
jika terhadap sesamamu, itu berarti mukaafa'ah 
(imbalan) dan terhadap orang yang di bawah 
anda, namanya ihsaan yang berarti berbuat baik 
terhadapnya/ 1 

Syaak/run yang tertera di dalam surat Ah 
Baqarahayat158(^;£U4ii! yakni, 

yang membalas kebaikan dengan kebaikan^ 1 
Adapun Asy-Syakuur adalah bentuk 
mubalaghah dari Asy-Syaakir, salah satu dari 
sifat-sifat Allah Swt yang berarti Yang Banyak 
Melimpahkan kenikmatan/ 1 Seperti yang tertera 
di dalamfirman-Nyao^^jiU^^MSesungguhnya 
Tubanmu benar-benar Maha Pengampun Maha 
Mensyukurt. (Q.S. Fathir [35]: 34) 

Firman-Nya, i^Hamba (Allah) yang 
banyak bersyukur. Yakni p kata yang menyifati 
Musa a.s., yang termasuk anak cucu Nabi Nuh a,s. 
yang telah diselamatkan Allah. Arti selengkapnya: 
Dan kamu berikan kepada Alt/so k/tab (Taurat) 

1. fbrd, jilid 6 ju; 16 him 55. 

ie him. 33. 

1. Mu 'iomAl-Wosutb, \ui 1 bdl> sym him 490. 

4. Tafaf Al-M(iraghi r jilid 1 jur 1 him. 114. 

5. Ibid, jifid ljui 2 him. 26. 

6. Mu'f(wiAf-WQsiitb t \ui 1 bah s yin him 490. 


dan kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi 
bani tsra’il dengan firman-Nya: **Janganlab karw 
mengambil penolong selain Aku" t (yaitu) anak 
cucu dari orang-orang yang kami selamatkan 
bersama-sama Nuh. Sesunggubnya dia adalah 
bomba (Allah) yang banyak bersyukur ; (Q.S. Ah 
Isra" [17]: 2-3) 

Sedang Orang-orang yang usahanya 
dibalasi dengan baik, Yakni, Allah Swt berterima* 
kasih terhadap orang-orang yang mencari 
kehidupan akhirat, dan bersungguh-sungguh 
ke arahnya, sedang ia termasuk mukmin. 
Sebagaimana tertera di dalam surat Al-lsra\ 

1 ini H ' yj jlj l ^jAn LgJ iljl. 

Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaba ke arab itu dengan sungguk 
sungguh sedang ia adalah mukmin , maka mereka 
itu adalah orang orang yang usahanya cfibofasi 
denganbaik, (Q,S. Al-lsra' [17]: 19) 

Syakasa - Mutasyaakisun 

Firman-Nya, j^uii *ui si>j: seorang 
takHaki (budak) yang dimiliki oleh beberapa 
orang yang berserikat yang dalam perselisihan 
(Q.S. Az-Zumar [39]: 29) 

Keterangan 

Kata ini disebutkan hanya satu kali, Ah 
Alutasyakjsun dalam ayat di atas adalah “dalam 
keadaan berselisih" h maksudnya, \ 

(mereka saling bersengketa). Maka perkataan, ! 

&- Jt ialah lelaki yang kikir yang berbudi . 
pekerti jelek. 1 ! 

Syakkun (lU) 

Firman-Nya, iu <uji Jji; 

„.Apakah a da keragu-raguan terhadap Allah, 
pencipta langit dan bumi? ++++ (Q,S + Ibrahim [14]: 

10 ) 

Keterangan 

Asy-Syakk lawan dari Al-Yaqiin (pasti)^ 
Asy-Syakku adalah keadaan jiwa yang ragu- 
ragu yang menyertai keputusan yang ada di hati 
sewaktu menetapkan, metarang, dan bersikap 
diam ( tawaqquf ) dalam memutuskan suatu 


1. Tafw Ai-Maroghi, jilid 8 juz 24 him. 163 
2 Mubtoarusli-'Stiihhatib' him. 344rnaddah 
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hukum. Dan jamaknya Misalnya, orang- 

orang yang meragukan apa yang dibawa oleh para 
nabi, maka keraguan akan muncul karena banyak 
mendebatnya, tanpa mengemukakan alasan yang 
dlbenarkan. (Q.S. Al-Mukmin [40]: 34*35) 

Syaklun (;£i) 

Firman-Nya, £1331 ^ Dan azab 

yang lain yang serupa itu bermacam-macam. 
(Qi. Shaad [38]: 58) 

Keterangan 

Asy-Syaklu adalah Asy-Syibhu wa 
(serupa, sama), 1 2 * Sedang berarti dari yang 
serupa, kepedihan dan kekejiannya dengan yang 
dirasakam 3 * 

Adapun firman-Nya, Jk Joj $ ji: 
Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menu rut 
keadaannya masing-masing”. {Q.S. Al-lsra’ [17]: 
84) 

Maka, Syaakiiatihi yang tertera di da lam 
ayat tersebut maknanya noahiyatihi (kecen- 
derungarmya) yakni dari syoklihi^ Maksud nya, 
yang membentuk tingkah lakunya, baik dalam 
melakukan petunjuk atau ke$e$atan. i] 5 * Di dalam 
Mu'jam dinyatakan bahwa asy-syaakilah adalah 
bakat, tabiat (as-sojiyyflb wa 

Syakaa (JU) 

Firman-Nya, «d]i jf uijJii: Ya’qub 

menjawab: “Sesungguhnya hanya kepada Allah 
aku mengadukan kesedihan dan kesusahanku, ...” 
(Q,S, Yusuf; 12: 86 ) <a$. Al-Mujaadilah [58]: 1 ) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa 
ialah mengerjakan suatu perbuatan yang 
dengannya sebagai jawaban terhadap apa yang 
dikeiuhkannya, dan berarti mecelanya dari 
♦ijii, dan juga dimaksudkan dengan melepaskan 
keluhannya dan menghilangkannya, Dan 3 

ialah mengkhabarkan kondisi buruk 
yang menimpanya. 7 * Dan <ji maksudnya 


1. Mi /jam Ai-Wosiitb, juz l bab syin him 491 . 

2. Ibid, jw J bobbin him. 491. 

1. Al-Maragk Op. Cit.. jilid 8 juz 23 him 131 

4 . Shobth Al'&ukhari, pi id 3 him. 154. 

5. Fo/s/r Al-Maroghi , jilid 5 juz 15 him. 81. 

6 Mu'jam Ai-Wastitb, juz1 bab s yin him. 491. 

7. Muhfaorusfc-Sh/flhacih, him. 344 maddah i ij. 


mengembalikan kepada-Nya agar hilang keluhan¬ 
nya (kesusahannya ). 11 Seperti firmarvNya, 
ji (Q.S. Al-Mujadilah 

[58]: 1) 

Asy-Syawkah 

Firman-Nya, * 4^1 sedang 

kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah yang untukmu, (Q.$, Al- 
Anfaal [ 8 ]: 7) 

Keterangan 

Asy-Syaukab artinya >i*ji (persenjataan ). 21 
Dipinjam dari bentuk mufradnya 
(senjata, kekuatan), dan dikatakan kami telah 
mendapatkan persenjatan. Di antaranya ucapan 
mereka: rbUJi^uU, yakni mereka menghendaki 
kalian untuk hilir-mudik memantau kekuatan 
musuh, yang demikian itu dikarenakan mereka 
adalah pasukan yang tidak punya kekuatan dan 
mereka tidak menghendaki pasukan lain. 

Syamata 

Firman-Nya, ;Ll... oleh sebab 
itu janganlah kamu jadikan musuh-musuhmu 
gembira melihatku... (Q.S, Al-A'raf (7]: 150) 
Keterangan 

Asy-Syamaatah adalah gembira melihat 
orang lain terkena musibah. Dikatakan, 
l*ii, dan 3 ijj^<ii^i($emoga Allah melegakan 
hatinya ata$ bencana yang menimpa lawannya). 3J 

Syaamikhat (^U^U) 

Firman-Nya, ^iUki. 3 : Dan Kami 

jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi. .. 
(Q.S. Al Mursalaat [77]: 27) 

Keterangan 

Syaamikhaot artinya ‘aaliyoat (tinggi), di 
antaranya dikatakan, tkL '^1 adalah ungkapan 
ten tang kesombongan [kibr). i] 

Syamala 

Firman-Nya, U't ay&i Ji 

fuj/i Katakanlah: “Apakah dua yang 

I. Mu'jam Ai-WOiiitb „ juz 1 bab vyin him. 492. 

2 Shahih ji lid 3 hbn. 135. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, him. 273; Tofsir At-Maroghi, jilid 3 juz 9 him. 
70; Ma'jom Ai-Wavith, juz 1 bab syin him. 492-493. 

A. Ibid, him. 274. 
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jantan yang diharamkan Allah ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya?” (Q.S. Al-An'aam [ 6 ]: 143) 

Keterangan 

Dikatakan: ^ apabila menutupi 
seluruh tubuhnya hingga tidak tampak tangam 
nya. 1] Dan bunyi ayat Maa isytamalat *alaihib 
arhoami maksudnya ialah janin yang dikandung 
dalam rahim , 21 

Sebagai kata yang menunjukkan arah dan 
posisi, asy-syimaal adalah lawan dari aJ-yamrm 
(kanan), 3J Atau juga dengan makna “belakang". 
misalnya ungkapan ayat *ju ^ kJitf (Q.S. Al- 
Haaqqah [69]: 25), maksudnya mengambil 
kitabnya dari belakang punggungnya / 1 

Asy-Syamsu 

Asy-Syamsu; Mat ah an * Dan di dalam 
Mu'jam dijelaskan bahwa asy-syams ditujukan 
terhadap sinar yang tersebar darinya terkumput 
sinar terangnya (pusat sinar), 

Syana’aanun (5^) 

Firman-Nya, ^ ji 
i ^ ^ dan janganlah sekali-kali 

kebendanmu kepada suatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari masjidil Haram, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka),.., 
(Q.S. At-Maa-idah [5]: 2) 

Keterangan 

Ibnu Man 2 hur menjelaskan bahwa $ i 
juji adalah (kebencian ).* 1 Abu 'Ubaidah 
mengatakan \ f dengan difathahkan nun- 
nya dan dengan disukunkan nun-nya 

artinya (kebendan), Dan ^uii adalah orang yang 
membenci, 7j Sebagaimana firman-Nya, 
jiiiVi: Sesungguhnya orang-orang yang membend 
kamu dialah yang terputus, (Q,S, Al-Kautsar 
[108]: 3) 

Ar-Raghib menjelaskan: yakni mengo- 

torinya sebagai bentuk kebencian kepadanya ,* 3 

1. Mu'iam Al-WasHth, jvz 1 babsyinhim. 495. 

2. Tofeir Af-Maraghi, |fNJ 3 juz 8 him. 50. 

3. Ar-Raghi: Mu'jam Mufradat Affaaibii Qur'an, him. 274: tedang 

jamakiKy^ jiii. Mu'iafti Al-Wosiith, juz 1 babsym him. 495. 

4. Shnbih Ai&ukhan, jilnd 3 him. 22$. 

5. Ar-Raghib, Op. Ql r him. 274 

6 Ibnu Manzhur, Lisaafrul 'Arab. |flid 1 him. 102 maddah 

7. TafsirAl-Mgraghi/iWid 10 ju; 30 him. 253. 

3. Ar-Raghib, Op. Cil., him. 274. 


Misalnya kebencian yang mendorong seseorang 
tidak dapat berlaku adil, $ J*. ^ itLA r&M 4 
ijjdjj: Dan janganlah sekali-kati kebendanmu 
terhadap sesuatu koum f mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adit. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 8 ) 

Syihaabun 

Firman-Nya, oiii *uUi tut dij 

ijuii u>: dan sesungguhnya kami telah 
mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kanrri 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang 
kuat dan panah-panah api, (Q.S. Al-Jin; 72: 8 ) 
Keterangan 

Asy-Syuhub adalah kata jamak, dan 
mufradnya adalah syihab f yakni nyala yang 
berasal dari api bintang. 13 Dan, Asy-Syibaab , 
yang terdapat dalam firman-Nya, 3^6*4 
iif* Kecualt syetan yang mencuri-curi 

(berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu 
dia dikejar oleh semburan api yang terang. (Q.S, 
At-Hijr [15]: 18) adalah nyala api yang terang 
benderang dan pijar awan yang berkobar di 
angkasa. 23 

Syuhuudan 

Firman-Nya, ^ i\j^h\ 3 : ...dan orang- 

orang yang menjadi saksi di stsi Tuhan mereka.... 
(Q.S. Al-Hadiid [57]: 19) 

Keterangan 

Asy-Syuhaada f , 'para saksi pada hari 
mahsyar'. Sebagaimanaa bunyi ayat, 

(fcAj * 1 V JJJJ 

Dan terang benderanglah bumi (padang 
mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya; 
dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing) dan didatangkanlah para nabi 
dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara 
mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan. (Q.S. Az-Zumar [39]: 69) 

Adapun La-syabiid yang terdapat di dalam 
firman-Nya, djjj Jt «ij (Q.S. Al-‘Aadiyaat 
[101]: 7) adalah manusia menyaksikan keingkaran 
dan kekaftrannya sendiri terhadap nikmat-nikmat 
Allah. 13 

1. Al-Maraghi, Op. Of., jilid 10 ju; 29 him 9. 

2. ibid, |ili d 5 }ui 14 hi m. 12 Li hat j uga, surat An-N amJ 127}- 7 

3. Ib/stf At-Mcifaght, |ilkl 10 30 him. 222. 
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Sedang Asy-Syaofad yang terdapat di 
dalam firman-Nya, juii y 3 

(Q,S.Ar-Ra*d [13: 9) berarti yang ada dan dapat 
disaksikan,* 1 

Syahadah (hl^) 

Syo/iato: persaksian. Berikut bimbingan 
persaksian sebagaimana mestinya ketika ber- 
wasiat: 

Hai orang-orang yang berimanl , persaksian 
df antaro kamu, apabila seorang dan kamu 
irnpir mati, mktu berwasiat (ialah) duo orang 
yang *ad// di antaro kamu atau daa orang yang 
bukan dan kamu, jika kamu dalam pelayaran 
Ida bahaya lout hendak mengenai kamu , Maka 
tow tahan dua-duanya sesudah sembahyang, 
lulu dua-duanya bersumpah dengan nama Allah 
jka kamu ragu-ragu: “Kami tidak menjuai dia 
dengan harta, walaupun ia keluarga yang dekat , 
to tori tidak sembunyfkan persaksian (karena) 
Allah, lantaran kalau begitu sesungguhnya 
(Qdaloh) kami daripada orang-orang yang 
berdosa*. Lantos apabila didapati , bahwa 
mereka berdua berbuat dosa t hendaklah ada duo 
orang lain yang lebih hampir, don orang-orang 
yang diperbuot dosa atasnya ifu menggantikan 
mereka berdua, lalu bersumpah dengan namo 
Allah: H BahwQsanyo persaksian kami lebih patut 
(diterima) daripada persaksian mereka berdua, 
dan kami tidak metewati bates, kalau begitu , 
mscayaadalab kami dan orang-orang yang zalim ”, 
tog demikian itu cara yang lebih dekat supaya 
marwsia menjadi saksi sebagaimana mestinya , 
atau supaya mereka takut dikembalikan sumpob 
sesudah sumpah mereka oleh karena itu takutlab 
kepada Allah, dan dengarkanlah , karena Allah 
tidak memimpin kaum yang fasik. (Q.$. Al- 
Maidah [5]: 106-108) 

Penjelasan yang dapat dipetik dari ayat di 
atas adalah: a, orang-orang yang beriman, apabila 
orang-orang yang hampir mati, kalau membikin 
wasiat hendaklah dihadapkan kepada dua orang 
Islam yang adil; b, kalau kamu dalam pelayaran 
dan sakit hampir mati, meski dua orang Islam tidak 
ada, maka boleh berwasiat kepada dua saksi yang 


bukan Islam; c, kalau kamu mau periksa saksi itu, 
hendaklah kamu tahan mereka berdua sebentar 
sesudah sembahyang, supaya persaksian mereka 
dapat berlangsung dengan ikhlas, Lantaran orang 
yang baru lepas dari sembahyang itu, biasanya 
ada lebih ingat kepada Allah; d, kalau kamu 
ragu-ragu tentang kebenaran mereka, hendaklah 
kamu suruh mereka bersumpah dengan nama 
Allah dan hendaklah mereka berkata: “Kami 
tidak jual nama Allah itu dengan harta, yakni 
kami tidak dusta di dalam sumpah kami dengan 
nama Allah itu"; e, apabila dua orang non islam 
itu didapatinya berdusta, maka hendaklah ada 
dua orang dari golongan yang hendak ditipu 
oleh dua saksi itu menunjukkan bukti kedustaan 
mereka, Artinya, jika terdapat bahwa dua saksi 
yang memegang wasiat itu berdusta, maka 
hendaklah dua orang yang lebih hampir kepada 
si mati menggugurkan persaksian dua saksi itu 
dengan menunjukkan bukti kepalsuan mereka 
sambil bersumpah dengan nama Allah, bahwa 
persaksian mereka lebih patut diterima, lantaran 
benarnya, dan mereka tidak metewati batas, 11 

Syahada , “menyaksikan sesuatu”, dtmak- 
sudkan memberitakan suatu pengetahuan yang 
terkadang melalui kesaksian inderawi, dan 
terkadang dengan kesaksian spiritual (maknawi), 
yaitu dengan hujjah dan bukti. Dan orang-orang 
yang berilmu adalah orang-orang yang memiliki 
pembuktian dan mampu menyadarkan orang 
lain, 21 

Syahada 

Firman-Nya, “..,Kita tidak 

menyaksikan kematian keluarganya>.„" (Q.S, 
An-Naml [27]: 49) 

Keterangan 

Syafridasy-syai-a dan syahadahu , artinya 
bila hadir menyaksikannya, Asy-Syahaadah adalah 
perkataan yang lahir dari pengetahuan yang 
diperoteh melatui persaksian mata dan akal.^ J 
Sedangkan, ^ adalah memerintahkan 

sesuatu dengan ilmu pengetahuan dan keyaktnan 


1. A. Hajari, Op. Cit. Catalan kaki no 70S-716 him. 239-2441. 

2. TafsirAi-Mgragbi, jilid 1 jur 3 hFm. 117; Ponjelaian di at^diambil 
dari Surat Ah Imraan [3]: IS. 

3. ftoUjiiid3juz7hlm. 23. 


1. Ifci'it j ilid 5 jui 13 hi m. 74. 
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yang didasarkan atas persaksian melalui peng* 
lihatan akal dan perasaan. 1 2 3 * Dan di antaranya 
ialah melihat bulan, seperti dinyatakan di dalam 
firman-Nya > jiJ. *.. karena itu 

barangsiapa di antara kamu hadir di bulan itu, 
maka hendalah dia berpuasa.... (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 185) 

Maksud syahada ialah menyaksikan sesuatu 
berarti memberitakannya melalui pengetahuan 
yang terkadang melalui kesaksian inderawi, dan 
terkadang dengan kesaksian spiritual (maknawi), 
yaitu dengan hujjah dan bukti. Orang-orang 
yang berilmu adatah orang-orang yang memiliki 
pembuktian dan mampu menyadarkan orang 
lain. Z] Yakni, memberitahukan kehadiran 1 
Ramadan untuk berpuasa. 

Selanjutnya, kata Asy-syahaadah dapat 
dimaksudkan pad a makna berikut ini, di 
antaranya: 

1) Kesaksian, berupa ucapan. Seperti firman- 

Nya, LyjJl lii i w a i l Ljjwj-w l^lli 

fc-r ii-y .,, mereka berkato: 4 kami menjadi saksi 
atas diri kami sendiri, kehidupan dunia tetah 
menipu mereka dan m ereka menjadi saksi 
atas din mereka sendiri .... (Q.S. Al-An’aam 
[6]: 130) 

2) Ash-Shahaadah, berupa tingkah laku.^i Seperti 

firman-Nya, jjiJAlJii ^1 l^4ju <jl < u n , 1T jSL 

jhA^UJl jjiSiJL |Ti^ jhi jil uji: 

Tidakiah pantos oransorans musyrik fttv 
memakmurkan mQsjid-masjid Altah , sedans 
mereka men$akui bahm mereka sendiri kafir. 
(Q.S.AMaubah [9]: 17) 

Adapun kata Masyfoaacf: menyaksikan dan 
menghadiri.^ Di antaranya dipergunakan dalam 
menggambarkan saat Kiamat, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, 
njhf px ^ Maka bersetisihiah 

gofongan-go/ongan (yens ada) di antara mereka . 
Maka kecelakaanlah basi orans-orans kafir 
pada waktu menyaksikan hari yang besar . (Q.S. 
Maryam [19]: 37) 


1. ibid, j-Hid Jjoi 7 him. E4. 

2. ibid, jilid 1 ju; 3 him. 117, Penjelasan dratas diambil dan jura* Aii 
Imraan [31: 1$. 

3. ibid, jilid 3 juz 9 him. 102. 

4. ibid, jilid 6 juz 16 him. SO. 


Begitu juga, Hari yang disaksikan, 

Yakni, hari Kiamat, 

^:Hari kiamat itu adalah 
suatu hari yang semua manusia dikumputkon 
untuk (menshadopi)nya f dan hari itu adatah 
suatu hari yang disaksikan (oleh $e%ata mahiuk). 
(Q.S. Huud [11]: 103) 

Dan dalam surat An-Nuur dijelaskan: Pada 
hari (ketika) iidah, tangan, dan kaki mereka 
menjaeff saksi atas mereka terhadap apa yang 
dahutu mereka kerjakan . (Q.S. An-Nuur [24]: 24) 

Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa tiap- 
tiap kata syahida yang dimaksudkan setain 
saksi dalam pembunuhan, maka di antaranya 
juga ialah saksi dalam urusan-urusan lain dari 
manusia, kecuali firman-Nya, (Q.S. 

Al-Baqarah 2]: 23), yang berarti sekutu-sekutu 
(syurakaa'akum) yang mereka sembah. 11 

Syahiid 

Syahiid adalah salah satu dari asma Allah, 
yakni Yang Maha Tahu dan Maha Mengawasi 
segala perkara. i] Sebagaimana firman-Nya, j] 

IjJUU 

^ jlfr 41)1 (j l ^4^ji ^ mil |J|| 

Sesunssuhnya orans-orans beriman, orans- 
orans Yahudi t orans-orans 5foaab/-im, orang- 
orang Nasrani t orans-orans Majusi dan orans- 
orans musyrik t Adah akan memberi keputusan di 
antara mereka pada hari kiamat. Sesunssuhnya 
Allah menyaksikan sega/a sesuatu. (Q.S. Al-Hajj 
[22]: 17) 

Syahrun ) 

Syafrrtm; Bulan, Hitungan yang mencapai 
29 atau 30 hari; dan asy-syafiri; adalah nama 
bagi bulan itu sendiri, misalnya dzul qa'dah, 
dzul hijjah, dan sebagainya. Dan Pamadhaan 
adalah bulan (syo/iru) diturunkannya AbQurian 
(atiadzi Unzita flihil-Qur-aanu). (Q,S. Al-Baqarah 
[2]: 185); sedangkan Syahrui Horaami , "bulan 
haram" adalah bulan diharamkannya berperang, 
dan berperang dalam bulan itu adalah dosa besar 
(Q/taa//n fiihi Kabiirun ). Sebagaimana dijelaskan 


l.AJ-Uqaitn ft Vfoumil Quf'art, juz 2 him. B3. 
2- TvfcirAi-MQraghi, jilid & juz 17 him. 9£. 


4 








ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 



dalam surat Al-Baqarah, jiii ? !>ji Ji ^ 

iiifiil <i>l J*u« ijtr *** 

jliJI jrt^l 4,i.liJ Ij 4^1 JuLf j*£h 
dUflJ sli n CwJ 4 Lj i jt- liJjjj Ij ^It^: -J ^1 i^Jjj 

^i±i^,U/lJ>;*U^i(Q.5. Al-Baqarah [2]: [217) 
Syahiiq (j^) 

Firman-Nya f jjjj L^i ^45 
Adapun orang-orang yang celaka, maka 
(tempatnya) tfi dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih), (Q.S + Huud [ 11 ]: 107) 

Firman-Nya, j*ii ^ 41 ijk™, 4 * i^iji iii: 

dan apabila mereka dilemparkan ke dalamnya 
mereka mendengarkan suara neraka yang 
inengerikan, sedang neraka itu menggelegak, 
(Q.S. Al-Mulk [67]: 7) 

Keterangan 

Kata Syahiiq pada ayat yang pertama 
menyifati manusia, "merintih"; dan pada ayat 
yang kedua menyifati neraka yang “berarti 
neraka mengeluarkan suara yang mengerikan dan 
menggelagak". Dinyatakan bahwa Asy-Syahiiq 
adalah sedu-sedan dalam tangis, yang bergetar 
hebat dalam dad a, sehingga mengeluarkan 
suara yang cukup tinggi.’J Sebagaimana tersebut 
dalam surat Hud: 3 $ qj ^ \$il uU 
Adapun orang-orang yang celaka, maka 
(tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih). (Q,S, Huud [ 11 ]: 106) 

Syahwat (l&X) 

Firman-Nya, *ulJi oji & melepaskan 
nafsu (kepada mereka), bukan kepada wanita,,. 
(Q-S + At-Araaf [7]: 80) 

Keterangan 

Asy-Syahwat adalah kecintaan yang kuat. 
Dan kekuatan jiwa yang yang mengajaknya 
terhadap apa yang diinginkan. Dan jamak 
syo/iwatun adalah ^i^iijjli^^Mtau berarti 
keinginan hawa nafsu untuk memiliki* Vang 
dimaksud adalah hahhal yang menjadi selera. 


1. Wjiom A}-WQiiith r jui 1 bab him. 493; demtkian, AhMar^ghi 
mt&afsifkannya, lihat r Tafsir At'Marpghi |iM 4 ju; 12 him 86 . 

2- Mu'janwl-Wcw'rtf), ju; 1 bab syin him. 498. 


Seperti dikatakan, ^uSji Ui, "makanan 

tersebut menjadi kegemaran si fulanV 1 

Syawbun 

Firman-Nya, ^ o\ 

Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum 
itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas, (Q.S, 
Ash-Shaffaat [37]: 67) 

Keterangan 

Asy- Syaubu a rti ny a bercamp u r ( at - kha t thu ). 
Dan anggur dinamakan syaubun adakalanya 
keadaannya campurannya untuk minuman, 2] 

Syaara (^U>) - Asyaara (jQi) 

Fa-Asyaara ifayhi (^jj 4jiiU): Maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya.,,, (Q.S + Maryam; 19: 
29) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ssy-Syttwaar adalah apa 
yang nampak dari kehidupan yang dikinayahkan 
tentang farji (kemaluan) sebagaimana di kinay<ib- 
kan dengan harta benda, Maka dikatakan: 
maksudnya aku melakukannya karena aku merasa 
malu seakan-akan anda telah menampakkannya 
(yakni menampakkan farjinya). Dan 
4 s>iii berarti aku mengeluarkan madunya. 3J 

Ats-Tsa'alabi menjelaskan seputar bentuk- 
bentuk isyarat, yakni: isyarat dengan tangan, 
isyarat dengan kepala (mengangguk), isyarat 
dengan bibirnya, isyarat dengan bajunya, 
isyarat dengan memasukkan jari ke dalam (baju, 
mantel atau yang sejenisnya), isyarat dengan 
menggerakkan alisnya + 4] 

Syaawara (j^Li) 

Firman-Nya, iiiy 

...Apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 

1. Tafsir At-Maraghi Jilid 1 jur 3 him 108. 

2. Ar-ftaghrtj, Op. Cit , him. 277 
3 ibid, him. 277. 

4. Tentang kata d-isyoafoat, Ats-Tsa J alabi menyebutkan matam- 
rracamny?, yang antara lain: liyaral dengan tangannya isyarat 

de-ngan menggerakkan ali^nya (vrL*j>t)r isyarat dengan kedua bibrmya 
isyarat der^gan kepala, mengangguk isyarat dengan 

songkok bulatnya(kii;^i), isyarat dengan menggerak-gerakkan bajunya (4 
isyarat dengan memasukkan jari-jarinya kedalam, baik ke dalam saku 
baju, mantel atau lainnya Lihat fiqhui-Lugfiob waZirrd 

\Arotayyah , Qitsnwt Awwai him. 194. 
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dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 233) 
Keterangan 

Dikatakan: ^Uj dan j^LAIii, adalah 
mengeluarkan pendapat (lsrifcbraa;ur-ra J yO- 1] 
aimusyoowarah dan at-tasyawwur dan ai- 
mosyuurah artinya sama, yaitu musyawarah. 2 i 
Kata ijiUli berasal dari juiii ^ f bila engkau 
memetik madu dan mengeluarkannya dari 
tempatnya. Perkataan Basyar bin Burdin tentang 
faedah-faedah musyawarah: 

ijjiuh Li i ^tjJI ijl 

^ -xXaJ 

wL-l x ' Jjmj Vj 

, ^ p 1 i; ; J ^ ’ H ■; 

Lji>l. [)jJi jJ-^i Uj 

Ojjj jJ* Uj 

"Bito pendapat dimusyawarahkan, make 
ambillah pendapat dan orange orang yang 
cerdik atausaran orang-orong yang cermet . 
Jangonlah kamu menganggap musyawarah 
itu merendahkan dirimu . Karena meng- 
himpun hat-hai yang tersembunyi itu 
menjadi kekuatan bagi para pemberani. 
Tidaktah baik tangan yang pemiiiknya 
memegang belenggu dan tidaktah baik 
tangan yang tidak didukung kaki”. 

Ibnu Arabi mengatakan: Musyawarah itu 
melembutkan hati orang banyak, mengasuh 
otak dan menjadi jatan menuju kebenaran. Dan 
tidak ada satu pun yang bermusyawarah kecuali 
mendapat petunjuk. 31 


Syuwaazhun (Jilji.) 

Firman-Nya, & JaijJi u£ji kepada 
kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api 
(Q,$. Ar-Rahman [55]: 35) 

Keterangan 

Asy-Syuwaazh adalah lidah api tanpa asap. J] 

Asy-Syawkah 

Firman-Nya, & y jjijij 

p£fc ...Sedang kamu menginginkan yang tidak 


1. Sfiafwaatut-Tufoosiir, jilid 1 him. 150 

2. TafsirAl-Marvghi t }iM 1 ju? 2 him. IBS 

3. ifiafwaatot-TafQQsiir. jilid 1 him. 150. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit. r him. 277. 


mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu.,,, 
(Q.S. AbAnfal [8]: 7) 

Keterangan 

Kata ini disebutkan hanya sekali. Asy- 
Syawkah artinya ketajaman dan kekuatan, 
asal kata asy-syaukah yakni “sebuah dun\ 
Demikianlah orang Arab biasa mengumpamakan 
mata tombak sebagai dun. 11 


Asy-Syawa 

Asy-Syawa adalah kata jamak, dan 

bentuk mufradnya yakni kulit kepala yang 

dimakan api sampai hilang, lalu kembali seperti 
kondisi semula, 2] 3 4 Misalnya bunyi ayat: 

yang mengelupaskan kulit kepala. (Q.S. 
Al-Ma'aarij [70]: 16). Maksudnya, sesungguhnya 
neraka itu adalah api yang sangatpanas,yangdpat 
mengelupaskan kulit kepala dan merobeknya. 
Kemudian, kulit kepala yang memanggil orang- 
orang yang membelakangi dan yang berpaling 
(dari agama). Orang-orang Arab mendendangkan 
ucapan Al-Asya: 

P - ^ ? d - x 

jJli 


"Qutar/ch bitang, mengapa kuiit kepatanya 
ditumbuhi uban”.* ] 

Kata Asy-Syawa menerangkan secara 
khusus perihal aneka siksaan di dalam neraka 
berupa sesuatu yang menghanguskan anggota 
badan manusia, seperti dijelaskan pada ayat yang 
lain, «Lu ijaiiu jiji ...dan 

jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka,.,. (Q.S. 
Al-Kahfi [18]: 29) yakni, tosywrt-wtjjutjb (,^ 
), maksudnya membuat wajah menjadi 
matang. Seperti keadaan sesuatu bila disajikan 
sebagai minuman, karena sangat panasnya/ J 


Syayban (UU) 

Firman-Nya, ju Li^ |u^i£ 

Maka bagaimanakah kamu akan dapat 

1. Tcr/sir Ai-Maraghi jilid 3 ju: ^ him. i&7; Mu'jtitn Al-Wosiitt\ r juz 1 
him. 501. 

2. Ai-Kasy$\!QQf t juz A him. J5S. 

3. Tafsir Ai-Moroghi, jilid 9 ju: 29 him. 66; fcedua tangan, kedua kakt, 

dan kulit kepala ditebut dZ-Sufthem', jilid3 him. 200- 

4. ibid, jilid 5 jui 15 him. 140. 



-- 
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memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada 
hari yang menjadikan anak-anak beruban. (Q.S. 
Al-Muiammil [73]: 17) 

Keterangan 

Asy-Syiibu, mufradnya adalah Asyyab, 
yaitu orang yang beruban. 'i Az-Zamakhsyari 
menjefaskan bahwa Syaiban seperti Asy-Syiddah 
(kekerasan). Dikatakan pada hari yang keras 
adalah hari beruban yang tumbuh pada anak- 
anak. Asalnya ialah kesedihan yang menumpuk 
bila terus menimpanya maka pertumbuhan uban 
akan lebih cepat. 21 

Orang-orang membuat toms/l dalam kenge- 
rian. Kata mereka: jwyi ^ ^ ii» : inilah 
hari yang karena kengeriannya terhadapnya 
anak-anak menjadi beruban, dan perkataan 
mereka, Jiaioih jii^j 14 ^ eai i^ : Inilah hari yang 
menyebabkan ubun-ubun anak-anak beruban. 
Hal ini disebabkan jika kesedihan dan duka 
dta bertumpuk pada seseorang, maka orang 
tersebut menjadi cepat beruban. Al-Mutanabbi 
mengatakan, 

„ h p ., i + 

“Kesusahan merusak tubuh, yang gemufc 
menjadi kurus t dan menumbuhkan uban di 
ubun anak-anak t bahkan menuakannya V J 

Syiyatun [iiA) 

Firman-Nya, ^ v iii: Vang Udak 
bercacat dan tidak ada belangnya. (Q.S. Ah 
Baqarah [2]: 71) 

Keterangan 

Dikatakan, yakni aku 

menjadikan padanya bekas yang berbeda dengan 
warna kulitnya (belang)/] Yakni sifat atau cfri 
yangdiminta oleh Musa a.s. kepada bani Isra'il 
tentang model sapi betina yang dikehendaki. 

Syaykhun (jLa) 

Firman-Nya, jiu iiij: Dan ini suamiku 
yang dalam keadaan yang sudah tua pula. (Q.S. 
Huud [11]: 72) 


1 . TofwAI-tvkiraghi r \\\\<}lQ\uz 29 him. US. 

2. Al-Kcsy$yaafc juz A hfm. 17S- 
i.TafstrA^Mafogh/, jilid 10 juz 29 him. US. 

i Mu'jam Muff add I Affooihil Qur'an, him %1. 


Keterangan 

Asy-Syaikh adalah orang yang usianya 
mencapai 50 tahun. 1J 

Syaa'a {^li) 

Firman-Nya: ...agar berita 

perbuatan yang keji itu tersiar.,.. (Q.$. An-Nuur 
[24]; 19) 

Keterangan 

Asy-Syiyaa r adalah menyebarkan dan 
memperkuatnya. Dikatakan: >Udi yakni 
berita (khabar) itu telah banyak tersebar dan 
menimbulkan pengaruh yang kuat sekali. 21 

$ 

Syi'atun (<**,) 

FirmamNya, 

Kemudian pasti akan Kami tank dari tiap- 
tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, (Q.S. 
Maryam [19]; 69) 

Keterangan 

Syiya'un adalah kata dalam bentuk 
jamak dari yakni, kelompok manusia yang 
bersepakat atas suatu prinsip datam agama dan 
keyakinan, atau dalam mazhab dan pendapat. J] 

Selanjutnya kata syiyaa f a mempunyai dua 
kriteria, yakni: 

1. Kebaikan. Seperti Ibrahim dinyatakan dengan: 

Ash-Shaffaat [37]: 83). 
Yakni Ibrahim a.s. benar-benarsejalan dengan 
Nabi Nub a.s. dalam kermanan kepada Allah 
dan pokok-pokok ajaran agamanya.^ 

2. Kebadlan. Misalnya, jdjvi ^ yang tertera 
di dalam surat Al-Hijr ayat 10 artinya “umat- 
umat terdahulu". Maksudnya ialah jamaah 
yang saling membahu dalam kebatilan. Begitu 
juga Syiyaa T an yang tertera di dalam surat At- 
Qashaash ayat ke-4 maksudnya ialah berpecah 
belah, (alu setiap pecahan digunakan dalam 
berbagai pekerjaan, seperti membangun, 

1. MuiamAi-Wasiith'iuz 1 babsym him. 502. 

2. Ar-Raghib r Op. Cit., him 279. 

3. Al-Maraghi, Op. CH., jilid 3 juz 7 him. 153; dan.Syiya'uri: utnartiun 
dan ovfjyOCT'juga dlsebut syiva'vfi. Shafoh At-Bukhari, jilid 3 him. 151, dan 
dmyatatan pula bahwa QSy-iyii'ah jamaknya Dan jamakany^ j-ijjij i^. 
Mu'inmAi-wasHtfi/jui 1 bab syin him. 503. 

4. Dep*g, Ai-Qur'tw den ferj^mahn^ caftan kaki no. 1279 him 
723. 


5. TafctrAI-\toraghi,iM&fli 2 16 him. 72. 
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menggali, bercocok tanam, dan pekerjaan 
berat lainnya* Sementara itu, permusuhan 
dan kebencian dibangkit-bangkitkan di antara 
mereka, sehingga mereka tidak bersatu* 1J Dan 
kata syiyQ’Qn pad a ayat ini ditujukan kepada 
Fir’aun sebagai pemecah belah kaumnya* 
Syiyo'on yang tertera di dalam surat Ar* 
Ruum ayat 31 artinya berbagai macam golongan, 
masing-masing golongan mempunyai imamnya 
sendiri yang telah mempersiapkan segala sesuatu 
bagi agamanya dan menetapkannya serta 
meletakkan pokok-pokoknya. 21 Dan, min syi’Qtihi 
yang tertera di dalam surat Q.S* Al-Qashaash 
ayat 5, ialah dari golongan orang-orang yang 
mengikutinya, yaitu Bani isra'iL^ 

Syaa-a (;U) 

Firman-Nya, Ji ijiii 
IstrHstrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok-tanam, maka datangilah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki*..* (Q*S* Al-Baqarah [2]: 223) 
Keterangan 

Di dalam Mu’jam dijelaskan bahwa 
yakni «iji (mengehendakinya. Dan jt ;u, 
yakni (membawanya)* Dan iU, yakni 
(yang ada)* Dan juga berarti apa saja yang 
tergambar dan dikhabarkannya/ J 

Berikut pengertian kata syai-a yang tertera 
disejumlah ayat: 

1 * Syai * (^), sesuatu yang ti da k m auj ud * Misalnya 
bunyiayat: 

[18]; 23), maka syai-un berarti sesuatu yang 
belum ada (ai-ma'duum) dan ditambahkannya 
alif dimaksudkan dengan peringatan [tanbiih) 
atas penjelasan ketiadaannya dari segi 
perkiraan tentang adanya, yang demikian 
itu dikarenakan ia isyoV) ada dalam pikiran 
namun tidak dalam pandangan mata. 5} 

2. Alin Syor' berarti “sesuatupun", yakni 

untuk menguatkan suatu hal (iit-toukid), dan 
makna yang ditimbulkan adalah meniadakan 
karena sebelumnya terdapat huruf maa nafiy * 

1. tbtf, jilid7juz20h|m.31. 

2. tfwf, jilid 7 juz 21 him- 45. 

i.ttict jilid 7 juz 20 him. 42. 

4. Mu'jan* AI-Wosii1h t \\ii 1 him. Bab si if him 502. 

5. Ai-Burhan fi Vtuumit Q ur'm, juz 1 him. 3B5. 


Seperti firman-Nya, j* ill! $p\ut Allah 

tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia 
(Q.S* Al-An*am [6]: 91) 

Di samping itu makna syo-o berkenaan 
dengan suatu perbuatan. Diantaranya adalah 
bermakna menguatkan tentang ketiadaan 
terhadap suatu perbuatan* Dan dalam konteks 
ini, dapat dipahami melalui ungkapan selain 
di atas, misalnya dengan ungkapan 

sebagai yang tertera di dalam bunyi 

ayat* ^ 

(Q.S* Al-An F am [6]: 137), karinahnya 
berupa ungkapan: Atau dengan 

ungkapan, <iuuj sebagai yang tertera 
di dalam bunyi ayat: &^ii ^j liii & 

fUj ^jl I^UjJ Ijj. 

(Q.S. Al-An'am [6]: 111)* 
Karinahnya berupa ungkapan: 

3* Vasya’ (*UJ> yang ditujukan kepada manusia 
untuk memilih antara pilihan kafir dan 
pilihan menjadi mukrnin, setetah disebutkan 
ancaman bagi yang kafir: ^ 

^ Ij,Ij ^OLUaJJ lijiti Ui jjiVJj iiLi ^3 

wfjJiJI i * mJ J^Lls m J jlj 

Lii:>i(Q*S* Al-Kahfi [18]: 29). Begitu juga, hak 
mutlak AUah Swt* memberi ampunan terhadap 
petaku dosa syirik, 

I JuJu JLdJ <uLj jJL ^113 (Q 1 S* An- 

Nisa* [4]: 116); dan AUah Swt. sbagai pelaku 
kata yasya^ kepada para hambanya, diberi 
petunjuk atau disesatkan: 

(Q.S* Ar-Ra'd [13]: 27) 

Begitu juga »Lij Orang yang 
dikehendaki, merujuk secara khusus kepada 
para nabi. Seperti firman-Nya, 
ejLf j* , yakni para nabi dan rasul, karena 
mereka tidak menyekutukan AUah* (Q.S. 
Al-An’am [6]: 87*88); Begitu juga rahmat 
kenabian ditujukan kepada para hambaNya 
yangdikehendaki, dengan ungkapan: 

;Lij ja seperti tertera di dalam bunyi 
ayat, wU^ji ijii ^4 

Jjaliu 4jJlj ^4 

(h *^ji 1 p 1 jji (Q.S* Al-Baqarah [2]: 105)* Begitu 
juga hak AUah membinasakan suatu umat dan 
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menggantinya dengan generasi baru: Uk 
l^jjj JjJi ^ ^jlSTj QLij 1# jt ^ i ft ju (Q.S* 
An-Nisa'[4]:133) 

4. Maa S yi’tum {^Ltu) ( "menurut selera kamu", 
dengan ungkapan ma syi’tunh berfungsi 
sebagai ancaman dan menteror 
Misalnya ungkapan "berbuatlah 

menurut seleramu" yang tertera di dalam 
firman-Nya, j-tii Luit jj aViV UjuIk jjjdi o) 

4^1 itiiiu ijju^i <uLdJi |*^i lL»ii i>4 ji> jlili j jiLL 

^ u*(Q.$, Fushshilat [41]: 40); dan 

ungkapan i^ii, “sembahlah 

selain Allah yang menurut selera kamu” yang 
tertera di dalam firman-Nya, 

iiUdiJk ^ fnij-MLjijI jjjJI tj| iji 

(Q-S* Az-Zumar [39]; 15) 
Ungkapan dengan redaksi perintah (us/ub 
omr) yang tertera pada poin ke-4 tersebut 
tidak menghendaki makna menyuruh, yakni 
menyuruh berbuat semaunya (kufur), dan tidak 
juga menyuruh menyembah selain Allah, Namun 
menekankan untuk menimbang-nimbang dengan 
rasio sebat tentang berbuat dan bersikap datam 
memilih jatan hidupnya; dan berpikir secara iurus 
dalam hal behbadah. Itulah yang membedakan 
arnara yang mukmm dan yang musyrik, 1 * 

Ungkapan sya’a , “kehendak" ada dua 
macam: pertama , kehendak yang muncul dari 
din manusia; Kehendak yang muncul dari manusia 
adalah kehendak yang terbatas, misalnya 
ungkapan uiia yang terdapat disela-seta 
antara perintah dan larangan yang pernah 
bertaku bagi Adam a*s* dan Hawa, 
iJui L^i; y$ uiiA 

Al-Baqarah [2]: 35); begitu 


juga kata yang tertera di dalam firman-Nya, 
fi 4 J IstrHstrimu adalah 

(seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, 
maka datangilah tempat bercocok-tanammu 
itu bagaimana saja kamu kehendaki**.* (Q.S* 
Al-Baqarah [2]: 223) maka "bagaimana 

saja yang kamu kehendaki", datam ayat tersebut 
maknanya "bersetubuhlah dengan istrimu sesuka 
hatimu selama dilakukan di tempat peranakan 
(vagina)". Yakni, bukan di tempat yang lain. 

KeduCy kehendak yang muncul dari Allah 
Swt* sebagai kehendak yang mutlak tanpa batas* 
Yang datam hal ini kehendak Allah diungkapkan 
dengan kata yariid, misalnya ungkapan jsij 
(Q.S* Al-Baqarah [2]: 253); begitu juga 
bunyi ayat, Allah berbuat menurut 

kehendaknya, membagi manusia dalam kategori 
sa’/idtm dan sycqiyyun, Bunyi selengkapnya, 

k^gu^ (jjJJl lili {' ♦ 0 } . 11 x **ij iUV) 4*^ 

i {Vl} ^ i i j j jjij pJjJ jUJl 

Ijjjuu t*ij + V) jyj U ^j] +UuUS/j 

ilki ^ wUijU i^i ^ 

Hud [11]: 107) 

Baca Qaddamuu ti'Anfusikum. 
Asy-Syiyatu (JuiJt) 

Firman-Nya,^ LL; "dan 

tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya." (Q*S + Al-Baqarah 
[2]: 71) 

Keterangan 

Asy - Sy iyn t u ialah tan da, betang atau 
berwarna, Artinya, sapi tersebut hanya 
mempunyai satu warna, mulus warna kulitnya 
dan tidak bercampur dengan warna lain* 1 * 


1. Tvf&r At-Munir r ju i 23 him. 271. 


1. Tafsir AI-Marogtii, \iM ljw 1 him 141. 





Shaad (^a) Baca Shaad (Nama-nama Surat) 
Firman Allah Swt., /ill js Shaad, 

demi AbQur'an yang mempunyai keagungan. 
(Q.S. Shaad [38]: 1) 

Ash-ShaabHina (^UaJl) 

Ash-Shaabi-iina: Orang-orang yang meng- 
ikuti syariat para nabi terdahulu, atau orangyang 
menyembah bintang, atau yang menyembah 
dewa-dewa. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 69); (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 62); (Q.S. At Hajj [22]: 17) 

Shabba 

Firman-Nya, Jij Tuhanmu 

menimpakan kepada mereka cemeti azab.(Q.S. 
Al-Fajr [89]: 13) 

Keterangan 

Bahwa <U-»> adalah mengalirkannya dari 
atas. Dikata kan <^. 1! Seperti 

firman-Nya, 4i ii*» lli: Sesungguhnya Kami 

benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). 
(Q.S. ‘Abasa [80]: 25); begitu juga firman-Nya, 
j^ji ja Disiramkan air yang 

sedang mendidih di atas kepala mereka. (Q.S. 
AL-Hajj [22]; 19) 

Shabaha 

Firman-Nya, UiU jjjk jit#: Dia 

menyingsingkan pagi dan menjadikan malam 
untuk beristirahat. (Q.S. Al-An*aam [6]: 96) 
Keterangan 

Al-tshbaah : waktu subuh, Dikatakan 
berarti dia memasuki waktu pagi.* 1 2 Ash- 
shubhu wq osh-shabbah adalah permualaan siang 
yakni waktu memerahnya ufuq dengan adanya 
alis matahari. 

Adapun adalah Pehta (os-s/raay). 

Sebagaimana firman-Nya, Pelita 

1. Ar-Raghib Ai-Asfahani, Mofradot Atfaazhfi 0 ur'cn. him 

280 . 

2. TafsirAI-Moragbir jiiid 3 |U 2 7 him. 196. 


itu dalam kaca. (Q.S. An-Nuur [24]: 35) Sedang, 
ash-sbabbaah adalah pelita itu sendiri. Adapun, 
aimashaabih adalah kerlipan bintang-bintang. 11 

Ash-Shabru 

Firman-Nya, iiii maka 

bersabarlah hingga Allah menetapkan hukuman- 
Nya di antara kita. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 87) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ash-Shabru f adalah 
menahan dki dalam kesempitan berdasarkan 
pertimbangan akal, syariat atau keduanya. 21 
Sabar memiliki makna yang luas dan nama yang 
berbeda bergantung kepada kejadiannya. Jika 
menahan diri karena musibah dinamakan ash- 
shobru , maka sebaliknya adalah al-zajaa’ (putus 
asa). Jika dalam peperangan dinamakan as- 
sajQ y oh (pemberani), maka sebaliknya adalah 
al-jubnu (penakut) Jika ditimpa kegelisahan 
dinamakan lapang dada (rQhbush-shadri) sebalik¬ 
nya adalah adh-dhajru (gelisah). Dan jika 
dalam menjaga ucapan dinamakan al-modzalu 
(merahasiakan) sebaliknya adalah al-katmaanu 
(membuka rahasia). Allah menamakan semua ini 
sebagai suatu kesabaran, 3 * 

Imam Al-Qurtubi membagi sabar kepada 
dua bagian: 1) Sabar dalam menjauhi maksiat 
kepada Allah orangnya disebut mujahid] dan 
2 ) sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada 
Allah, orangnya disebut 'abid. Jika kedua sifat ini 
bersatu padadiri seoranghamba, maka Allah akan 
mewarisi rasa ridha di dalam hatinya terhadap 
semua yang ditetapkan Allah baginya. Dan tanda 
keridahannya adalah sakinah (ketenangan) 
hatinya terhadap semua yang menimpa dirinya 
baik berupa sesuatu yang disuka maupun yang 
dibenci/ 1 


1 Ar-Raghib, Op. Cit., Mm. 280-281. 

2. Ar-Raghib, Op. Crf., him. 281. 

3. ibttf, him. 281. 

4. Tafsir Af-Qurtubi, |ihd 1 juz 2 him. 174. 






/shrhflbir ^laihQt yang tertera di dalam 
firman-Nya, li*-, ii j&i (Q,S. 

Maryam [19]: 65): berteguh hatilah dalam 
menghadapi kesulitan dalam beribadah; seperti 
dikatakan kepada orangyang berkelahi: ishthabir 
li-qimka, yakni tabahlah dalam menghadapi 
hantaman yang mungkin datang kepadamu dari 
lawan tandingmu. T] 

/shtfrabtr ‘ataiha, yang tertera df dalam 
firman-Nya, Jjkuij e*kiL Jiii >iij (Q.S, 
Thaaha [20]: 132): tetaplah mengerjakannya. 
Maksudnya, serutah hai rasul, keluargamu 
untuk mendirikan shalat; dan hendaklah kamu 
sendiii memeliharanya, karena nasehat dengan 
perbuatan akan lebih membekas dibanding 
dengan perkataan, sebagaimana kata penyair: 

juJJfciJi 13 * 1 * J MA 

“Wahai tetoki yang men^ajan orang loin, 
apakah dirimu tidak mempunyoi ajaran V 1 2 3 4 
Perintah mengerjakan salat dengan tetap 
diungkapkan dengan dalam ilmu sbaraf, 
tambahan (ziyaodah) berupa huruf tha* (yang 
asalnya dari j^i lalu diganti dengan tho\ 
untuk memudahkan bacaan) menunjukkan 
art? penekanan (lit-ta'kiid}. Artinya satat adalah 
perbuatan yang berat, Sebagaimana dinyatakan; 
^iL*j| j*. bfl (Q. S. Al- 

Baqarah [2]: 45),Begitu juga dalam memelihara 
ibadah sebagaimana ayat 65 surat Maryam di 
alas. Di mana salat merupakan bekal kesabaran 
dalam menghadapi berbagai macam kesulitan 
agar seseorang tidak terjatuh dalam perbuatan 
musyrik, 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 
yakni (tabah , kuat, tidak gelisah), dan 

juga berarti menunggu dalam keadaan tenang, 
tidakgelisah dan dikatakan: 

yakni (menanggungnya 

dan tidak gelisah)/ ] Seperti firman-Nya, 


Maka bersoborlab kamu dengan sober yang 
baik. (Q.S. Al-Ma'aaiij [70]: 5) yakni, kesabaran 
yang tidak mengeluh, mengadu. 11 

Selain sabar dalam pengertian positif 
sebagaimana di atas, sabar dalam Al-Qur'an 
mempunyai pengertian yang negatif, pertama 
sabar dalam pengertian “menghinakan" (fit- 
tahqiir), kedua sabar dalam pengertian 
"membiarkan dalam kesesatan". 

Adapun sabar dalam pengertian tit- 
tahgiir, misalnyaoUJt^^^iui: Maka alangkah 
beraninya mereka menenton g apt neraka* (Q.S* 
Al-Baqarah [2]: 175) 

Ungkapan semacam ini sama dengan ucapan 
yang dikatakan kepada seseorang yang melakukan 
perbuatan yang dimurkai raja, “alangkah kuatnya 
anda hidup terbelenggu dan tersekap di dalam 
penjara”* Dengan kata lain, seseorang tidak akan 
melakukan hat tersebut bila tidak “sabar" dalam 
menahan siksaan* Tetapi siapakah yang mampu 
bertahan terhadap siksaan AUah? 2J Ungkapan rasa 
heran dipergunakan oleh makhluk-Nya, bukan 
oleh at-khaadq (Allah)* J] Maksudnya, orang-orang 
mukmin merasa heran terhadap orang-orang 
kafir yang banyak melakukan berbagai macam 
kemaksiatan.^ 

Sedangkan sabar dalam pengertian 
tetap dalam kesesatan, misalnya, j*. 

(Q.S, Shaad [38]: 6), maknanya itsbaat 
(tetap). yakni terus-menerus mengerjakan 
peribadatannya (rsttfmarru Dan 

kata M menunjukkan arti peribadatan. 61 Yakni 
peribadatan mereka dengan tetap menyembah 
tuhan-tuhan* A, Hassan menjelaskan dalam 
tafsirnya, Dalam suatu majlis, di rumah Abu 
Thalib, setelah Nabi Muhammad beri penerangan 
kepada orang-orang Quraisy, ketua-ketua mereka 
tinggalkan majlis itu sambil berkata kepada 
pengikut-pengikut mereka: “putanglah kamu dan 
sabartah dan beribadatlah kepada tuhan-tuhan 


1. AI-Morqqhi, Op. CH , jilid 6 fuz 16- Nm. 70. 

2. f(>id r jilid 6/u/ 16 him. 166. 

3. Meiwut Mujahid 5/rciiwu dalam ayat ini adalah ash-shaum 
ipua&a), dandi antaranya dikatakan unmltbuian Ramadan dengan 

Dan secara kfiuius di^etKJtkannya puasa dan salat karena keduanya ada 
hubufigsri erat, yakni piraia berarti menahan syahwat dan ber^ikat iuhud 
terhada tfwts, sedangkan salat iafah mentegah perbuatan keji dan munkar 
lalu meiahirkan ketnndukan. Muhorror APWajiii. jur 1 Mm. 277. 

4. 1 bab sbarfblm. 50S-506. 


1. Abu Su'ud, Al-Qadhi Al-OudKat Muhammad Ak'Amaadiy AJ- 
Hanafiy, Tufar Atw 5yW. tahqNq: Abdul Qadir Ahmad J Atha r Maktabah 
Ar-Riyaadhul-Haddtsah-Riyadh, )u; 3 him. 120. 

2 Al-Moraghi, Op. Ctt., jifid 1 ju? 2 him. 32 

3 Ar-Raghib, Op. Cit r him. 231. 

4 Shafwoatut-Tofpasttr, jilid ] him. 1 IS. 

5. HmiyoTush-Shoav/iy 'aid Tof'ir Jatatoin, ju? 5 him. 210- 

6. Tdfsir A!-Qurtubt, jilid S juz IS blm. 100. 
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kamu, karena kesabaran dalam urusan ini sangat 
dikehendaki dan dituntut dari kamu," 1! 

Shabbamn (j\+&) 

Shabbarun: Yang banyak bersabar. Yakni, 
bila ada padanya jenis berbagai beban (takalluf) 
dan memiliki kesungguhan (kesanggupan untuk 
mengatasinya)> 2J Seperti firman-Nya, 

Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda kekuasaan AUah bagi setiap 
orang p enyabar dan banyak bersyukur, Yakni 
kata shabbaar yang ditujukan kepada Musa a + s + : 
Dan sesungguhnya Kami teiah mengutus Musa 
dengan membawa ayot-ayat Kami t (dan Kami 
perintahkan kepadanya): “Ketuarkanlah kaummu 
dari gelap gu/ita kepada cahaya yang terang 
benderang dan ingatkantah mereka kepada ban- 
ban Allah”. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda kekuasaon Allah bagi setiap 
orang penyabar dan banyak bersyukur. (Q.S, 
Ibrahim; 14: 5) 

Begitu pula shabbaar yang ditujukan kepada 
Nabi Sulaiman: Dan Kami jacfikan antara mereka 
don antara negeri-negeri yang Kami limpahkan 
berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri- 
negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah 
kamu d\ kotas-kota itu pada malam dan slang 
bar/ dengan aman. Maka mereka berkata: u Ya 
Tuhan kami jauhkanfab jarak perjalanan kam\ r \ 
dan mereka menganiaya diri mereka sendiri ; 
make Kami jadikan mereka buah mulut dan 
Kami bancurkan mereka sehancur-hancurnya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur (Q.S* 
Saba' (343: 18-19) 

Shabbarun syakuur di antaranya 

adalah kemampuan untuk merenungi kenikmatan 
AUah berupa berlayarnya sebuah bahtera di 
Lautan dengan jiwa selamat,^i^^^i^j;*ji 

jyS. i X ^jilLind wCilf jJj (J y] <lJl 'utin (Q. $- 

Luqman [31]: 31); sedangkan Lawannya adalah 
khattarun kafur Yakni kondisi seseorang 


1. A- Kassar^ Tofsir At'Fyrqan, tautan kaki no 33-10 him. 339- 

2. Af-Raghit> r Op. CiL, him. 231. 


yang mengikhlaskan agama-Nya manakala dalam 
bahaya dan lupa kepada-Nya manakala selamat 
di daratan, uii ^jJi Aj i^j jyi^jt£ y* ij|$ 

jlli* iiiLlL j| jib4lJcj (Q.$. 

Luqman [31]: 32) 

Shibghatun (Ai***) 

Ftrman-Nya, ^4jui ^ ^ii <jj i 

Shibg/iah A/iab, Dan siapakah yang lebih baik 
shibgha/mya dari pada AUah? (Q.S* Al-Baqarah 
[2]: 138) 

Keterangan 

As/i-S/iibgba/i, secara bahasa berarti obat 
yang members warna pakaian (celupan), 1] Kata 
iju** berwazan fi'latun, dan bentuk masdarnya 
sbibgbun (^), sebagaimana iui* yang terambii 
dari Adapun asal kata asb*shibghah f adalah 
suatu zat yang diletakkan padanya buat mewarnai 
(al-mashbughu bihi). Maka asb-sbibghab, berarti 
sesuatu yang di bentuk dari berbagai warna 
menunuju ke satu warna saja. 2] 

Terdapat berbagai penafsiran seputar 
ash-shibghah, antara lain: 1) Shibghatallaah y 
berarti “agama Allah”* Hal ini berdasarkan 
riwayat, sesungguhnya sebagian orang-orang 
Nasrani teiah membenamkan anak-anaknya ke 
dalam air yang berwarna kemerah-merahan* lalu 
mereka menamakannya dengan al-mau’uudiyah 
(pencelupan, pembaptisan)* Kemudian mereka 
mengatakan: anak itu teiah disueikan untuk 
kalian Dan bila seseorang melakukan pencelupan 
terhadap anak-anaknya, maka ia mengatakan: 
Sekarang anak tersebut teiah menjadi Nasrani* 
2), Shibghatallaah t berarti ^fitrah-Nya”* Sebagai¬ 
mana firmamNya, v Sjiai 

jjkJ (Q*S* Ar-Ruum [30]: 3) 

Berangkat dari ayat ini, berarti manusia 
sudah diberi tanda oleh AUah ten tang 
tingkah lakunya yang diperjelas pula tentang 
kelemahannya, yakni ketidakberdayaan manusia, 
Hal ini terbukti bahwa bahwa sifat-sifat lemah 
manusia menghendaki suatu kekuatan kepada 
penciptanya (Allah Swt)* 

Menurut Al-Qadhi, bahwa seseorang yang 
menafsirkan sbibghatallaah dengan penafsiran 


1- TafsirQl-Moragfri, jilid 1 ju; 1 him. 223. 

2. ibfiu Hayyan, Al-Bahfui-Muhitth fit- fafisw, |uz 1 him. 36S- 
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fitrah-Nya, maka penafsiran semacam ini 
adaLah dekat sekali secara makna. Sedangkan 
menafsirkan shib$hatallaah dengan agama Allah, 
karena memang fitrah-Lah yang menyuruhrtya 
dan memutuskannya pula melalui dalil-dalil 
logika dan dalil-dalil syara’, yakni agama itu 
sendiri. 3), Shib$batattaah, berarti "khitan” 
(iM/iiton), karena khitan adalah bentuk 
penyueian. Demikianlah pendapat Abu ‘Aliyah. 
4>, Shibghatallaah, berarti "bukti-bukti yang 
tak terbantahkan yang datang dari Allah 
(hut/atuiioaf?}, yakni menolak penyembahan 
terhadap berhala. 11 

Singkatnya shib$h<3taUah dimaksudkan 
pemisah dari Allah bahwa seseorang terlepas dari 
fcemusyrikan, jauh dari pola pikir dan berakidah 
Yahudi atau Nasrani. 

SMbghin 

Firman-Nya, idfiu dan pemakan 
makanan bagi orang yang makan. (Q.S. Al- 
Mu’minuun [33]: 20) 

Keterangan 

Ash-Sfoibgu: roti yang dicelupkan sebagai 
campuran makanan. Dikatakan di datam Al- 
Mugrab, w>, “ pakaian dicelup 

dengan celupan yang indah”; dari sinilah lahir 
celupan berupa lauk-pauk, karena rotidimasukkan 
kedalamnya dan diwamai dengannya. 25 

Shabaa (Li>) 

Firman-Nya, jp] 44 >i: Tentu aku akan 
cenderung (memenuhi keinginan mereka). (Q.S. 
Vusuf [12]: 33) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa Ashbu 
(iA»i), adalah aku akan cenderung, menyukai dan 
eondong, yakni, omaiun (;>i). Dikatakan, ji 
^Iii, apabila ia cenderung kepada permainan, 
sendagurau. 31 

Shabiyyan (lk^>) 

Firman-Nya, ilii, 4 1 4 . i* i*> i&i aji: 
Bagaimana kami akan berbicara kepada onok 

1. Ar-ft?zi r Imam Muhammad Fakhruddin Ibnu Al-'Allamah 
DhFya'uddin 'Umar, Tafstt At-Kabir wo Mafaatiibuf Ghath, jilid 9, ju 2 21 him. 
16, DaarAI’Fikr U. 

2. Al-Maraghi, Op. Crt., )ilid 6 jur 13 him. 13- 

3. Ibnu Al-Yajidi, Ghanibvt- Qur'an wa Tafviruhtj, him. 84. 


kecii yang masih daiam ayunan? (Q.S. Maryam 
[19]: 29). 

Keterangan 

Ash-Sbabiyyu adalah orang yang belum 
mencapai usia balig. Dan yakni dzuu 

shibyaan (masih memiliki sifat kekanak-kanaan). 11 
Yakni kata yang ditujukan kepada Isa a.$., sebagai 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang diberikan 
kepadanya, seperti halnya yang ditujukan kepada 
Yahya a.s., yang dinyatakan, iiuj: Dan 

Kami berikan padanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak. (Q.S. Maryam [19]: 12) 

Shahaba 

Firman-Nya, sfj j- ^ ~ ~ 1 Cu ^ y 
Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong 
diri mereka dan tidak (pula) mereka dilindungi 
dari (azab) Kami. (Q.$. Al-Anbiyaa’ [21]: 43). 

Keterangan 

Yushhabuun maknanya dilindungi dari azab 
Kami. Orang Arab mengatakan, jii Ui 

uiti berarti aku sebagai pelindungmu dari si 
fulan^i 

Shaahibun (i^Ua) 

Firman-Nya, Uj Lit Kawanmu 

(Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) keliru. 
(Q.S. An-Najm [53]: 2) 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
ihSa>Ud: Temanmu. Maksudnya, Nabi Muhammad 
saw. dinyatakan sebagai teman orang-orang 
Quraisy merupakan pernyataan bahwa mereka 
tahu secara detail tentang kepribadian Nabi 
saw, yang mulia, dan mereka tahu benar bahwa 
ia terlepas dari tuduhan-tuduhan yang kerap 
dinisbahkan kepadanya, dan bahwa ia memiliki 
sifat yang terbimbing dengan petunjuk. Karena 
pergaulan mereka yang sekian lama dengan 

1 Ar-Raghib, Op. Cit v him. 232, dan menurut [mam Al-Baghawi, 
shabiyyan r adalah lelaki dewata yang umumya 30 tahun. Tafsir AWoghtwi, 
ju; 3 him. 159. 

l.TafsifAL-Mofagfa, jilid6juil7hlm. 35; Di daiam Muy'crmdisebutton 
bahwa artinya > 1^1 (orang yang menemani), dan |uga berarti iuu 
isiJi (yang memiliki sesuatu), dan juga berarti Itetap berdiri, 

penjaga), misalnya firman-Nya, i&MiiVjjiin u, (dan tiada Kami 

jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat. [CIS- Al-Modatstsif 

30), Fain dipakai dari hal orang yang cenderung ke suatu madzhab, 
misalnyatrshobAfur Hanifab, oshob imam asy-Syaft'i, dan bentuk jamaknya 
Mu'jamAI-Wastitb, ju; 1 bab shad him. 507; untuk keterangan 
ayat 74 surat Al-Mudatstsir, silakan baca Maiaikot. 
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beliau dan mereka menyaksikan tentang sffat- 
sifat agung yang menjadi bukti yang dapat 
menjawab semua tuduhan yang menimpanya. 
Maka, hal ini merupakan penguat bagi tegaknya 
hujjah Nabi kepada mereka. 1J 

Firman-Nya, >i*i it: Maka 

mereka memanggil kawannya. (Q.S. Al-Qamar; 
54: 29) 

Maka, Shaabibuhum pada ayat tersebut, 
adalah kawan mereka, yaitu Qurdar bin Salif, 
seorang yang paling durhaka dari kaum Tsamud . 21 

Shaahibatun Istri Seperti 

firman-Nya, ^: 

pada hari ketika manusia lari dari saudaranya. 
Dari ibu dan bapaknya. Dari istri dan anak- 
anaknya. (Q.S. 'Abasa [80]: 34*36) 

Begitu juga S haahibatuhu yang terdapat 
pada surat Al-Ma'aarij ayat 12, yang berarti 
istrinya. 4J Yakni, bagian yang dijadikan tebusan 
oleh orang-orang berdosa agar terlepas dari azab 
(sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin 
kalau sekiranya dia dapat menebus dirinya dari 
azab hari itu dengan anak-anaknya. Dan istri nya 
dan saudaranya. (Q.S. Al-Ma'aariij [70]: 11-12) 
Ashhabun (4u**i) Kata sebagai menjadi 
jumlah idhoofah (mudhaaf dan Mudhaafun ilaih) 
dengan arti yang bermacam-macam, antara lain: 

Ashhaabun (Lu^i) berarti “penduduk". 
Dan, Penduduk Aikah. (Q.S. Al-Hijr 

[15]: 78) Yaitu, kaum Nabi Syu'aib. Aikah adalah 
tempat yang berhutan di daerah Madyan . 51 Dan, 
Penduduk Rass dan Tsamud. (Q.S. 
Qaaf [50]: 12) Tsamud, ialah kaum Nabi Saleh a.s. 
Baca tos; dan, Penduduk-penduduk 

kota Al-Hijr. (Q.S. Al-Hijr [15]: 80) Yakni, kaum 
Tsamud, Al-Hijr adalah tempat yang terletak di 
Wadil Qura antara Madinah dan Syiria ; 61 dan, 
243 -iJi vU^i: Penduduk suatu negeri. (Q.S. Yasin 
[36]:13); dan, Penduduk Rass. (Q.S. 

Al-Furqan [25]: 38) Maka, Ross adalah telaga 
yang sudah kering airnya. Kemudian dijadikan 
nama suatu kaum, yaitu kaum Rass. Mereka 

1. ibid, jilid 9 ju? 27 him. 42. 

2. ibid, jilid 9 ju? 2? him. 89. 

3. Mu'jom Ai-WosHtb, juz 1 bab shad him. SO?. 

4. Al-Maraghi, Op, Ctl, jilid l0|uz 29 him. 86. 

5 Depag, At-Qur on Dan Jerjemohnyo, eatatan kaki no. 809 him. 397. 

6. Ibid, eatatan kaki no. 811 him. 398. 


menyembah patung, lalu Allah mengutus Nabi 
Syu'aib a.s. kepada mereka; 1] dan, 

Penduduk Madyan dan penduduk negeri- 
negeri yang telah musnah. (Q.S. At-Taubah [9]: 
70) Yaitu, kaum Nabi Syu'aib a.s . 21 

Ashhaabun (:lu^i), berarti “penghum”. 
Antara lain: Penghuni neraka. (Q.S. 

Al-Maa-idah [5]: 10); dan, 4 UH H Uw>i: Penghuni- 
penghuni surga. (Q.S. At-A'raf [7]: 44); dan, 
Penghuni Neraka. (Q.S. Al-AVaaf [7]: 
47); dan, ^u^i: Orang-orang yang di atas 
A'raaf. (Q.S. Al-AVaaf [7]: 47); dan, 

Penghuni-penghuni Gua. (Q.S. Al-KahU [18]: 9); 
dan, Penghuni-penghuni kubur. (Q.S, 

Al-Mumtahanah [60]: 13); Sedang, 
Penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. 
(Q.S. Al-Mulk [67]: 10, 11 ) Yakni, orang yang 
menempati neraka. Jadi, seakan-akan mereka itu 
memiliki neraka sehingga dikatakan ashhaQb. i] 

Ashhaabun (lu^i) berarti “perilaku yang 
menjadi kebiasaan”, “berbuat”, “tentara”. 
Kata banyak dimuat di dalam firman-Nya, antara 
lain: wi^i: Orang-orang (yang berbuat 

maksiat) pada hari sabtu. (Q.S. An-Nisa* [A]: 
46) yakni, hari Sabtu ialah hari yang khusus 
untuk beribadat bagi orang-orang Yahudi; 4] dan, 
Yang menempuh jalan yang 
lurus. (Q.S. Thaaha [ 20 ]: 135); dan, 

Tentara bergajah. (Q.S. Al-Fiil [105]: 1 ) Yaitu, 
tentara yang dipimpin oleh Abrahah Gubernur 
Yaman yang hendak menghancurkan Ka’bah ; 51 
dan, ;Lw»i: Orang-orang yang membuat 
parit. (Q.S. At-Buruuj [85]: 4) yaitu, pembesar- 
pembesar di Yaman. (Depag, not 1568 him. 1044) 
Baca Akhadza (Ukhduud). 

Ashhaabun ( 4 u*>i) berarti “golongan”. 
Kata ini banyak dimuat di dalam Al-Qur'an, 
antara lain: JulUi 4 >u^i: Golongan kiri. (Q.S. 
Al-Waaqi’ah [56]: 9) Yakni, orang-orang yang 
menerima buku-buku eatatan amal mereka 
dengan tangan kiri ; 61 dan, <ju4i Lx*^\: Golongan 


1. ibid, ertatan kaki no 1069 him. 565- 

2. ibid, eatatan kaki no. 649 him. 2SO. 

3. Tafsir Al-Mowgth, jilid I juz 1 him. 96. 

4. Depag, Ai-Qur’on Don Terjemohnya, eatatan kaki, no. 59 him. 20. 

5. ibid, eatatan kaki, no. 1602 him. 1 104. 

6. ibid, eatatan kaki no 1450 him. 892. 
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kanan, (Q,S. Al-Waaqi'ah [56]: 8) Yakni, orang- 
orang menerima buku catatan amal mereka 
dengan tangankanan; 11 dan, GoLongan 

kanan. (Q.S. Al-WaaqFah [561: 27); dart, 
jUiJi: GoLongan kiri. (Q.S. AL-Waaqi r> ah [56]: 41) 

Ashhaabun berarti "penumpang”. 

Misalnya: penumpang-penumpang 

bahtera. (Q.S. Al-‘Ankabuut [29]: 15) 

Ashhaabun berarti “pengikut”. 

Seperti dikatakan: ki u^i, yakni <j juj 
(mengrkuti n y a). 11 Misa L ny a: ZA^i: Pengikut- 

pengikut Musa, (Q.5, Asy-Syu'araa* [26]: 61). 

Ash'Shihaafu 

Firman-Nya, J-* wiLst+Aj 
Diedarkan kepada mereka pi ring firing dari 
emas. (Q.S. Az-Zukhruf [41]: 71) 

Keterangan 

Imam ALMaraghi menjelaskan bahwa 
adalah kata jamak dari a*!**, artinya 
firing', yakni sama artinya dengan qash’oh, 
Al-Kisa'i berkata, bahwa wadah makanan yang 
terbesar adalah iiyU, sesudah itu », LaLu 
kemudian 

Ash-Shuhuuf 

Ash-Sbubuu/ adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk mufradnya ialah shahitfah, "sesuatu 
yang tertulis V 1 (Ct-S* ALBayyinah [98]: 1) 

Kata shuhuuf menjadi m udhaf, dan sering 
berdampingan dengan para nabi, misalnya: 

Kitab-kitab Ibrahim Dan Musa, (Q,$. 
Al-A'laaa [87]: 19) (Q,S. An-Najm [53]: 36); dan, j 
Di da lam kitab-kitab yang dimuliakan. 
(Q.S. ‘Abasa [80]: 13) 

Kata sbu/u/dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah sebuah kitab-kitab yang diturunkan kepada 
nabi-nabi dari Lauh Mahfuz. 51 

Adapun firman-Nya, Lembaran- 

lembaran yang terbuka. (Q, S, Al-Muddatstsir 
[74]: 52); dan, Lemba ran-tern ba ran 


L ibid, Catalan kaki, no. 3449 him. 892. 

2. Mu)QmAt-\MjsiHh,\uz I bab 5/Whfm 507 

3. Al.Msraghi. Op. 04.. jilidSjuz 22 him. 34. 

4. ibid, jilid 10 ju? 30 bin. 212; Mu)am Al-Wasttth, juz 1 bab s bod 
him. SOB 

5. Depag r Af-Qur'an Don Terj?maHnya r caftan kaki j no. 1557 him 

1025. 


yang disudkan (Al-Qur J an). (Q.S. ALBayyinah 
[98]: 2 ).; dan, j^j*Ui:Taurat, injil dan kitab- 
kitab samawi. {Q.S, Thaaba [20]: 133) f] 

AstvShakhkhah (A^uJi) 

Firman-Nya, iiiwi liU: Dan apabila 
datang suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakaLa kedua). (Q,S. * Abasa [80]: 33) kata 
ini disebutkan hanya satu kali. 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Ash'Shaakhkhah , ialah Jk. 

Memukulkan besi dengan besi. Atau, memukut 
tongkat yang keras terhadap benda padat, 
sehingga mengeluarkan suara yang keras. 11 

Shakhratun 

Firman-Nya, Dan 

kaum Tsamud yang memotong batu-batu besor di 
lembah. {Q.S. Al-Fajr [89]: 9) 

Keterangan 

Ash-shakhrah adalah batu besar yang Lidn, 
dan di harakat fatbah jamaknya 

dan adalah tempat yang 

banyak batunya. 31 Lembah ini terletak di bagian 
utara Jazirah Arab antara kota Madinah dan 
Syam. Mereka memotong-motong batu gunung 
untuk membangun gedung-gedung tempat tinggal 
mereka dan ada pula yang melubangi gunung- 
gunung untuk tempat tinggal mereka dan tempat 
bertindung,4 

Firman-Nya, Dan berada datam 

batu. (Q.S. Luqman [31]: 16) adalah penjelasan 
tentang sifat Allah yang Maha Lembut dan Maha 
Memberi kabar terhadap amal perbuatan yang 
sangat kecil (sebesar biji sawi). Baca: Latbribun 
Khabmun, 

Shadda (jl^) - Tashudduuna 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
berasaldari kata iju*artinya “aku 
memalingkannya”.^ Kata sbaddd yang berarti 

1. inf sir Af- Maraghi, titirf 6 juz 16 him. 16$. 

Z.MiNitflOiuz 30 hPm. 4fi 

3. Tartib Qamu$ AI-Muhtith, Jui 2 tab ihad him. 002 moddah } ^ ^ 

4. Depdrg, AI'Qur'an Don TetjemQbityG r Catalan V.aVi, fto. 1S7S him. 

1057. 

5. To/jjf A^Moraghi, jilid 2 ju; 4 him. 11; Mu'jam Mufradat Aifaazhii 
Qur'an, him. 233. 
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menghalangi dapat dftfhat di beberapa ayat, 
diantaranya: a) menghalangi orang untuk datang 
ke masjidil haram dinyatakan dengan: > 

(Q.$.Al-Anfal[8]:34); b) menghalangi 
orang dari jalan petunjuk (membengkokkan), 
misalnya, ^ <3 ji j+j-m ^ ujjjrti jj 

Mengapa kamu (Ahlu Kitab) menshalans* 
halan$i dari jalan Allah orang-orang yang telah 
beriman, kamu menghendakinya menjadi 
bengkok, padahal kamii menyaksikan? (Q.S. Ali 
Imran [3]: 99); sedangkan firman-Nya, 
ij>ja ^ uji^: Menghatang-halangi (manusia) 
dengan sekuat-kuatnya mendekati kamu. (Q.S. 
An-Nisa’ [4]: 60) Maka, Shuduudan dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah sengaja berpaling dari 
menerima keputusanmu. T] 

Shadiid 

Shadiid adalah cairan yang mengalir dari 
kulit ahU neraka. 2J Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, tL ^ 4jlj$ ^A m . Di 

hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi 
minuman dengan air nanah. (Q.S, Ibrahim [14]: 
16) 

Shadara (3*4?) 

Firman-Nya, pada hari 

manusia keiuar dari kuburnya dalam keadaan 
bermacam-macam. (Q.S. Al-Zalzalah [99]: 6) 
Keterangan 

Yashduru: kembali. Pengertian dari kata 
af-warid, yakni orang yang datang ke tempat air 
untuk minum atau menyirami (memberi minum). 
Akan halnya ash-shadir t ia adalah kembali dari 
sumber air tersebut. 11 

Sedangkan, firman-Nya, Piengem- 

bala-pengembala itu memufttngkan ternaknya. 
(Q.S. Al-Qashaash [28]: 23) Maksudnya mereka 
menggiring ternaknya dari air, 41 

Ash-Shadru (jiWi) 

Firman-Nya, 

iiti: Orang yang melapangkan dtfdonya untuk 

1. juf Shhn. 74. 

2. !bid r jilid Sjui Bhlm. 137; Shadiid'. qaifwn wa damvn (nandhdan 

jilid 3 him. 150 

3. tbid, jilid 10jur30 him. 218. 

4. /Wd. jilid 7jw 20 him. 47. 


kekafiran, maka kemurkaaan Allah menimpanya. 
(Q.S. An-Nahl [16]: 106) 

Keterangan 

Ash-Shadru adalah abjQQrihah (anggota 
badan kita, ri dada”), dan jamaknya shuduur 
(JjiiO. 11 Ash-Shadru adalah yang terdepan 
dari segala sesuatu. Dan dikatakan, shadrut 
kitaab (awal kitab) shadrun-nahaar (permulaan 
siang), dan shadrut qaum (pemimpin mereka). 
Dan shadruNnsaan (berarti bagian yang 
terpampang dari bawah tengkuk hingga perut) 
yang disebut dengan at-qatbu (dada). Dan 
dikatakan: ^ yakni, mengambil 

suatu perkara (mengerjakannya) namun tidak 
menyempu rnaka n ny a * 21 Shadru d i ma ksudkan 
dengan arti qaibu y “hati”. Karena darinya segala 
sesuatu kembali. Sedangkan ungkapan ayat 
di atas, syaraba bUkufri shadra , maksudnya 
meyakini bentuk-bentuk kekufuran dan hatinya 
senang dengannya. 3i Atau berarti ‘yang membatu 
hatinya'. Sedang lawanya syarahaiiaahu shadra 
UNslaam f “yangAllah bukakan hatinya menerima 
Islam.”(Q.S. [39]: 42) 

Dan kata shadr tertera juga pada ayat 
yang lain, jdiuji ^UijUtL iiii Bukankah 
Allah Lebih mengetahui apa yang ada dalam dada 
semua manusia? (Q.S. Ab‘Ankabuut [29]: 10) 

Dunia memang luas, namun luasnya tidak 
membuat sempit, bingung dada orang-orang 
beriman. Hati seorang mukmin adalah yang 
paling luas dari wujud dunia itu sendiri. Seorang 
mukmin sanggup mencengkeram luasnya dunia. 
Artinya, dengan keimanan hati menjadi luas, 
terbuka, sanggup menerima apa saja, yang berat 
sekalipun. 

As-Shad'u 11 ) 

Firman-Nya, ^iBumi yang 

mempunyai tumbuh-tumbuhan , (Q.S, Ath-Thariq 
[ 86 ]: 12 ) 

Keterangan 

AsM/kk/'u ialah pecahnya sesuatu yang 
ada pada permukaan keras seperti kaca dan 
besi. 41 Sedang, Asfi-Sfiod J u dalam ayat tersebut 

1. Ar-Raghib r Op. Cit him. 283. 

2- My jfam Ai-Wasiith, \vz 1 bsb ihud him. 509- 

3. TQfsirAl-Marcgtii/jiVd 3 juz 14 him. 145. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit. r him. 2ft4. 
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maksudnya ialah pecahnya permukaan bumi 
akibat munculnya berbagai jenis tetumbuhan. 

Adapun (Dalam keadaan) tunduk 

terpecah belah. Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, ^ L*iU. ji. 

4)i *ul>: Terhadap gunung, past! kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah belah karena 
takut kepada Allah (Q.S. AUHasyr [59]: 21 ) Dan 
dikatakanr^^&i^*, yakni, membuatnya terang 
dan jelas <6oyyanc/>a m jahharahu}% Sebagai 
keadaan yang menerangkan sikap ciptaan-Nya 
(gurnrng) karena takut kepada Allah 

Ash-Shadafain 

Ash-Ahadafaini bentuk jamak dan sho- 
dafun, yakni pinggir gunung. 31 Dan, firman-Nya, 
Hingga apabila besi itu sama 
ratadengan kedua (puncak) $unttn$ itu. (Q.5. AL- 
Kahfi [18]: 97) 

Shadaqa - Yashshaddaqu 

Fi rman - Nya , 4iij tia* Lt |4 jii ^ 
J) uu; ^ Hendaktah ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali 
ia (keluarga si terbunuh) bersettefcah. (Q.S. An- 
Nisa* [4]: 92) 

Keterangan 

Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa y 
maksudnya, bahwa diyat diwajibkan 
alas orang yang membunuh karena keliru kepada 
kduarga yang terbunuh, kecuali jika mereka 
dengan fcerelaannya menggugurkan kewajiban 
membayar diyat itu. Sebab, diwajibkannya 
diyat tidak lam dimaksudkan agar hati mereka 
(keluarga terbunuh) menjadi baik, sehingga 
tidak terjadi permusuhan dan kebencian antara 
mereka dengan si pembunuh. Dan dimaksudkan 
sebagai ganti dari manfaat yang hilang dari 
mereka karena terbunuhnya keluarga mereka. 
Tetapi apabila mereka memaafkannya, berarti 


hati mereka menjadi baik dan mereka (keluarga 
terbunuh) menjadi orang yang lebih utama dari 
pada orang yang membunuh. AUah menamakan 
pemberian maaf ini dengan pemberian 
sadaqah” sebagai dorongan agar manusia sating 
melakukannya. 11 

SelanjutnyaAl-Maraghi menjelaskan, bahwa 
as/i-s/wdqi: kata-kata ini terkadang diterapkan 
untuk menilai perkataan, dan terkadang untuk 
menilai perbuatan. Bila orang mengatakan, 
shadaqa fit qitaal: dia melaksanakan peperangan 
dengan sebebnar-benarnya. Kadzaba fit qitaat: 
dia benar-benar tidak melaksanakan perang. Dan 
adakalanya, kata ash-shidqa digunakan untuk arti 
keimanan, kesetian dan sifat-sifat keutamaan 
lainnya. Maka kata-kata yang tertera di dalam 
Al-Qur’an, maq'ada shidqi berarti tempat yang 
disenangi; dan mudkhalan shidqi berarti tempat 
masuk yang baik; dan mukhraja shidqi berarti 
tempat keluar yang baik; dan qadama shidqi 
yang tertera di dalam surat Vtinus ayat 2 ialah 
kejayaan dan kedudukan yang tinggi.^ 

Firman-Nya, Jjji pU 

■jjiEi (Q.S. Az-Zumar [39]: 33) Maka, Wa 
shaddaqa bihi ialah al-mu J min (orang yang 
beriman), ketika hari Kiamat tiba, berkata: 

Allah telah memberikan kepadaku yang dahulu 
aku melakukannya”. 51 Dan wa shadaqa bil-husno 
(Q.S. Al-Lail [92]: 6) maksudnya adalah kebaikan 
yakni keimanan (ol-irmaan) atau al-miilatul 
husna yakni agama Islam atau yang telah tetap 
kebaikannya yakni Qi-jonnoh (surga)/ 1 

Adapun Ash-Shadaqaat artinya ash- 
s haddaaq (yang banyak bersedekah), dan 
jamaknya adalah 

Kata in? banyak dimuat di beberapa tempat 
berikut maknanya, di antaranya: 

1 ) Shodaqoh yang berarti sedekah, pemberian, 
seperti firman-Nya, 

Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu hilangkan (pahala) sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 


). Tvfzir AI-MarQghi r jiiid 10 ju; SO him. 116; Sbohib Al-Bukhari, jilid 3 
him. 224; Al-Kosysyoaf, juz4 him.242. 

l.MujamAl-Wa&ith, jur 1 bat sbpef him. 509. 

3. AJ-Maragfar Op. Ot r jiiid bjuz It him. 12; Mu'jam Al-Woiiit ft, ju; 
lbabiAorfhlm. 510. 


1. Tafoir Ai-Maroghf, )iFid 2 juz 5 him. 121. 

2. ibid, jilid4 juz 11 him. 59 

Z. Shahih Ai-Bukhari, jiiid 3 him. 187. 

4 . Af-Kasyiyaaf, juz 4 him. 261. 

5. Mujam Al-Wasiith, juj 1 bab sftcid him. 511- 
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(perasaan si penerima). (Q.S, Al-Baqarah 
[2]: 264); begitu juga firmamNya, *1 ji 

Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekat i. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
276) 

2) Shadaqah yang berarti zakat, seperti firman- 

Nya, iJi: Sesungguhnya zakat - 

zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir 
(Q.S. At-Taubah [9]: 60) 

3) SbQdaqah yang berarti mahar, maskawin 
kepada istri, seperti firman-Nya, ,u1ji ijJu^ 

Berikanlah maskawin (mahar} 
kepada wanita yang kamu nikahi sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. (Q.S. 
An-Nisa' [4]: 4) Yakni, Pemberian itu ialah 
maskawin yang besar kecilnya ditentukan 
atas persetujuan kedua betah pihak karena 
pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas. 1J 

4) Sbadoqob yang berarti tutur kata yang baik, 

seperti firman-Nya, Buah tutur 

yan^baik lagi tinggi. (Q*S* Maryam [19]: 50); 
sedangkan orangnya disebut sbiddiiq , seperti 
firman-Nya, ^ iit 

(Q.S. Maryam [19]: 41) maka, ShiddiiqQn] 


Depag, Ai-Qur'on Dan Terjemahnya, Catalan V&V\, no 267 him. 115; 
Mi Ashgar Engginer mengulas maialah asal kata dan perbedaan arnsra 
sbaduqaat r mabar (maskawinj dan u/rjupah). Beliau menjelaikan bahwa: 

“Ai-Qur'an tidak menggunakan kata mohr untuk maskawin, namun 
string menggunakan due Jshfoh yokni shaduqot dan vjur. Sentuk jamok 
dari ajr {harfinh, upah}. Kata shaduqat berakar dart shadaqab yang berarti 
kajajuran Itiefufuicrn don perierhotwfon. Kata ini adafah yang paling lepat 
karena hubufigan antaro iuami dan istn didasarkan atas kejutufan dan 
kelutusan. Mostow/n yang diberikan kepada istri adaiab basil dan ketulu- 
san dan unja dan karena nfti dsebirl sWoqaf- Namun kata kedua, Vjur, 
agak dikaeaukan pengertiannya apakah ai-Qur'an menyatokan bahwa 
su ami membayar up oh kepada istri , dengan rnostow'n ? lent a s aja tidak, 
wafaupun A!-Qur'an mengambif jebagj'tw tato-iofa dari ungkapqn prq- 
Isfam yang memqsukkan ppngerpan baru ke daiamnya. Qfur umumnya 
digunakan untuk maskawin padajaman pra-lsfam. 

Ai-Qur'an men gambit penggunoan kata ini tetapi berusoha member- 
inya makna yang bam. kata sbaduqat sangat sugesti dafam bal ini. Ada 
beberapa eantoh fain daiam penggunaaan kaiimat-katimat pra-Ssfam se- 
jaub menyongkut bubungan perkowinan. Kita dapat menemukaa penggu- 
naano koto bo di. kata ini adoiah u ngkopan pro Islam berarti dewa dan di¬ 
gunakan untuk menyebut suomi, shrnggo seolah-alob suami adafah dew r. 
Ai-Qur'an juga menggunakan fctrfo-fcerto ba'ai ynrult suami namun tidak 
daiam pengertian di atas. ia memberikan kandungan baru dike daiamnya, 
karena daiam Islam bubungan antaro soomr don r^r adafah bubungan 
mitra sejajar, perkawinan itu sendirt mqrupakan sebuah kontfOlf dart dua 
pihak yong setara" (Engginei, AN Aibgar, Hak-Hak Perempuan Daiam Is¬ 
lam, him. £7-38} 

Di daiam Oomuj dinyatakan bahwa Ul^i'-dengan diharakat fathah 
adalah yang anda bertkannya itu berkenaan dengan 

dzat Allah ta'ata). Sedangkan firman-Nya, ^ {Q.S. Al-Ah:ab 

[331- 3S) r asalnya diganti la dengan s had lalu dird/ighomkan daiam 

hal keserupaannya. Qomus ^-MuWb,ju: 2 babjftodhlnn. SD6 nnad- 

dah j ^ ja 


seseorang yang sangat berkata benar, tidak 
pernah berdusta sama sekali. 11 

Adapun Asb-Sbadi/q berarti kawan; bisa 
dipergunakan daiam bentuk tunggal dan jamak, 
sebagaimana halnya kata ol-k/ia/itl dan al- 
‘oduwwu. 1] Seperti firman-Nya, Teman 

akrab. (Q.S. Asy-Syu’araa' [26]: 101) 

Sedangkan adalah isim tofdhil (kata 
yang menunjukkan arti tingkat perbedaan tentang 
Lebihnya), artinya lebih benar. Di antaranya yang 
menyifati di daiam perkataan, yang berarti lebih 
benar, seperti yang dikemukan di beberapa 
tempat, di antaranya: 

1) Tentang kemestian mentauhidkan Allah, 
dan memaksa untuk beriman adanya hari 
kiamat. Sebagaimana dinyatakan, 

-Oji ^ Siapakah orang yang lebih 

benar perkataannya dari pada Allah? Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Allah, 
tidak ado Tuhan (yans berhok disemboh) setain 
Dio. $e$un$guhnya Dia akan mensumpulkan 
kamu di hari kiamat, yans tidak ada keraguon 
terjadinya . Siapakah oran$ yong lebih benar 
perkataannya dari pada Allah? (Q.S. An-Nisa' 
[4]: 87) 

2) Tentang janji Allah yang pasti benarnya 
perihal balasan orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh dengan bentuk surga. 
Sebagaimana dinyatakan, v *jsi & 

Dan siapakah yang lebih benar perkataannya 
dari pada Allah? Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Orong-orong yong 
beriman don menserjQkan amol saleh kelak 
akan Kami masukkan ke daiam $ur$a yong 
mengaf/r sungoi-sungoi di daiamnya, mereka 
kekat di daiamnya seiamadomanya . Allah 
telah membuat suatu janji yans benar Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya dari 
pada Allah? (Q.S. An-Nisa* [4]: 122) 

Maka kata ashdaq yang tertera pada 
ayat-ayat di atas ditujukan kepada Allah, yang 
berarti lebih benar, tidak ada yang mengungguti 
kebenaran tentang perkataan selain-Nya. 


1. Tafsir Ai-Maroghi, jilid 6 jui 16 him. S4. 

2. ibid, |ilhd 6 |ii i IS him. 134; penjelas^n rersebui diambil daniur^i 
An-Nuur |24]: 61. 
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Adapun tentang kata menurut imam 
Al-Maraghi adatah orang-orang yang amat teguh 
tepertayaannya kepada Rasul, dan inilah orang 
yang dianugerahi nikmat* Sebagaimana tersebut 
di dalam surat At-Baqarah ayat 7: (Yaitu) jalart 
oranS'Orans yang tetab berikan nikmot kepodo 
mereka; bukan jaian mereka yang En$kau murkai 
dm bukan (pula jatan} mereka yang sesat. l] Dan 
shidiq termasuk juga orang-orang yang muttaqrin 
(ufaaifca lladziina shadaquu wa uiaaiko humui 
/m/ttaquun), lantaran mampu menerapkan at- 
birr, Baca birr : 

Asb-Shidqu (benar) adalah lawan dari a\- 
kadzib (dusta ). 21 Sebuah kata yang tertuju pad a 
sikap, yakni jujur dalam perkataan, perbuatan 
dan sikap. Dikatakan, si fulan benar 

dalam ucapannya. Dan juga perkataan, 

«Ut, yang berarti jujur dalam pekerjaannya* 
Begitu pula perkataan, 4 ^ yang berarti 
setia dalam cintanya . 31 Sebagaimana firman-Nya, 

^1: ...t 

(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang 
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan 
Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur* 
(Q + S. AU ‘Imraan [3]: 17) 

Sedang firman-Nya, dan 

orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, 
(Q,S + AUMa'aarij [70]: 26) maka, Yushoddiquuna 
bryaumid-diin, maksudnya membenarkan hari 
kiamat dengan pembenaran yang mempunyai 
bekas dalam dm mereka, sehingga mereka 
menundukan diri, dan harta mereka untuk taat 
kepada Allah dan memberikan manfaat kepada 
manusia / 1 * * 4 5 

Begitu pula firman Nya^i^^u^^Ajujii 
maka utuslah dia bersamaku sebagai 
pembantuku untuk membenarkan (perkataan) 
ku; sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku”. (Q.S. Al-Qashaash [28]: 34) 
maka, Yushaddiqunii maksudnya menjelaskan 
apa yang aku katakan, menegakkan daiiiatasnya, 
dan membantah kaum musyrik ^ 1 

1. Depagr Ai-Qur'on Dan Terjemahnya r cateten Icaki, nc. 514 him. 
130;Fihat (as. An-Nisa'[4]: W). 

2- Tomb QatmtsAWahiith. ju: 2 b^t> sftod him 309 maddat i j j 

?. To far Al-Maraghi, |itid 1 ju; 3 him. 113. 

4. Ibtd r jilid 10|ui 29 him. 70. 

5. Jfw(/ r jilid 7 ju; 20 him. 50. 


Adapun dalam bentuk kata memberikan 
sifat kepada para utusan-Nya, misalnya 
Lu: yang sangat benar dan seorang Nabk (Q.S* 
Maryam [19]: 41) yakni bentuk sigat mubalaghah 
yang menunjukkan arti sangat, yakni sangat 
benar, sangat jujur. Yang ditujukan kepada 
Ibrahim a + s* 

Mengenai ayat dalam surat Maryam 
tersebut, Prof* Dr. Mahmud Yunus Menjelaskan 
di dalam Tafsirnya, Tafsir At-Qur’anut Karim, 
bahwa Ibrahim a,s, ? dikatakan demikian karena 
beliau berperilaku sebagai berikut: 

Ibrahim a.s. menanyakan, apa sebabnya 
disembah barangyangtakmendengartakmelihat? 
Karena yang berhak disembah ialah Yang Memberi 
nikmat Yang Mahabesar, yaitu Yang Menjadikan, 
yang Memberi rezeki, Yang Menghidupkan, Yang 
Mematikan, Yang Memberi pahala dan Menyiksa. 
Maka, “Mengapakah disembah benda yang tak 
punya perasaan dan ingatan?". 

Ibrahim a*s* menyeru kepada kebenaran 
dengan lemah lembut, ia tak mengatakan, 
bapaknya bodoh, tak benlmu dan tak pula 
menyatakan tak berilmu cukup, Hanya beliau 
(Ibrahim a.s.) menyatakan, belum punya sedikit 
iimu yang tak ada pada bapaknya, yaitu ilmu 
untuk menunjuki ke jalan yang benar. 

Ibrahima.s. melarang bapaknya menyembah 
setan* Karena setan itu durhaka kepada Allah yang 
rahman dan musuhyang menghendaki kebinasaan. 
Ibrahim menakuti bapaknya dengan akibat yang 
jahat dan tidaklah beliau mengatakan, “Siksaan 
mesti menimpanya". Hanya beliau mengatakan, 
“Saya takut dan khawatir jika bapak ditimpa 
azab Allah ". 11 

Adapun tQshoddaqu berasal dari akar kata 
yang sama (s ha do qa) tertera di dalam firman- 
Nya, jtij ijj ji s tij, iv i n jj tijjsjJ 1 &j. jij 
Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, 
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. 
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
utang) itu, lebih baik bagimu. (Q.S* Al-Baqarah 
[ 2 ]: 280) 


373 ! 


1. Yunus. Prof. DR., Mahmud, Tafsir Al-Qur'amii Xorirfl, him. 441-442. 
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Imam At-Maraghi menjetaskan bahwa asal 
kata tashaddaquu adalah tatashaddaquu, yang 
artinya hendaknya kalian menyedekahkan harta 
terhadap orang-orang yang mempunyai utang dan 
yang sedang dalam keadaan kesulitan, dengan 
membebaskan sebagian atau seluruh hutangnya, 
Hal ini lebih baik bagi kalian pahalanyadi sisi Allah 
daripada menunggu mereka bisa membayar , 11 
Adaptin adalah him fa'H dari shad- 
daqa f yang artinya yang membenarkan (Nabi 
Yahya a.s., putra Zakaria, Sebagaimana yang 
tertera di dalam firmamNya, & sulk 
Yang membenarkan kalimat yang datang dari 
Allah. (Q.S. All 'fmraan [3]: 39) (Q.S, Ali ‘Imraan 
[3]: 50) 

Sharhun (j^s) 

Kata ash-sharhu mempunyai dua makna: 
pertama berarti “bangunan”, Di dalam Mu’jam 
dinyatakan bahwa ^ artinya istana dan 

juga berarti j ^ijji juji ;uJi (bangunan 
tinggi yang menjulang ke langit), yang dengannya 
dapat diambil pengertian oleh al-mahodditsttun 
(ahli sejarah) dengan gedung pencakar langit 
(yiitUi Seperti halnya yang tertera di 

dalam firman-Nya, j] £jLi 
Buatkanlah untukku bangunan yang tinggi agar 
aku dapat naik melihat Tuhan Musa. (Q.S. Al- 
Qashash [28]: 38); dan di ayat lain, juuu 
Hai Haman, buatkanlah sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu- 
pintu, (Q.S, Al-Mu’min [40]: 36) 

Kedua, di dalam Syurab Sa/rib At-Bukhari 
disebutkan osb-sbaru adalah kolam yang dibangun 
oleh Nabi Sulaiman a,s, yang terbuat dari kaca , 31 
seperti tertera di dalam firman-Nya, 

Istana licin yang terbuat dari kaca. (Q.S. 
An-Naml [27]: 44) 

Sharakha 

Firman-Nya, y fe: Dan mereka 

bertehak di dalam neraka. (Q.S. Fathir [35]: 37) 


1. Taf$ir Ai-Mdfaghi, jilid 1 |ur3 him, 54, 

2. Mu 'jam At-WasiHh, juz 1 bab shad Mm. 511-512. 

3. A3-Imam AT'AHaarriah Badaruddin Abi Muhammad Mabmuddin 
Al-'Avritii^ VmdatufQaorit SyarhSahihai-Buktwri r juz 19h|m 157, Cet Ke- 
1, tahun 2003 M/1424 H h Daar Ai-I hya' At-Turats AHArabiy, Etarut-lebanon. 


Keterangan 

tstosrakhahu berarti \sta$haatsahu , yakni 
meminta tolong, Dan dikatakan, 
yakni dta meminta tolong kepadaku maka aku 
menolongnya, Sebagaimana firmamNya, 

]rt< in) Tiba-tiba orang-orang yang 

meminta tolong kemarin bertehak meminta 
pertolongan kepadanya. (Q,5. Al-Qashaash [28]: 
18) 

Sedang £j^Ji adalah suara jeritan meminta 
tolong. Sedang, yastasbrikbubu: meminta per- 
tolongan dengan mengeraskan suara, 1J Adapun 
makna ayat, V til u: Aku sekali’ 

kali tidak dapat menolon$ku dan kamupun sekali- 
kali tidak dapat menolon$ku. (Q.S. Ibrahim 
[14]: 22) merupakan bimbingan kepada mereka 
bahwa setan pada saat itu berusaha untuk dapat 
terlepas dari azab dan meminta pertolongan . 21 

Sedang shanikh adalah him fall, yang 
berarti yang menolong, seperti dalam firman- 
Nya, jii oL?: Maka jika Kami 

kehendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah penoton% bagi mereka, (Q,$. Yasin 
[36]: 43) 

Sharra (j^) 

Firman-Nya, 

idan mereka memasukkan anak jari mereka 
ke dalam telinganya dan menutup bajunya (ke 
mukanya) dan mereka t etap (mengingkari), (Q.S, 
Nuh [71]: 7) 

Firman-Nya, Dan 

mereka ferus-meneors mengerjakan dosa besar, 
(Q,S, Al-Waaqi J ah [56]: 46) 

Shirrun 

Firman-Nya, I 5 JJJ& ^ 

Angin yang mengandung ham yang sangat 
dingin, yang menimpa kaum yang menganiaya 
diri sendiri. (Q.S, Ali Mmraan [3]: 117) 

Keterangan 

Sborrarim: shaihah (teriakan ), 31 AUauhari 
mengatakan bahwa ash-sharratu adalah adhd- 

1. Tafsir A^Maraghi, |ilid 7 |u; 20 him. 42; penjeUsan di ates diambil 
dari sural Al-Qashaash [23): IS. 

2. fathut Qadiir, jilid 3 Nm 364; Tafsir At-Marogbi, jilid 5 ju; 13 Mm. 
143; ttahrt At-Bukhari, jilid 3 him. 150 

3. SftaWA Ai-Bukhari, |ilid 3 him. 109 
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tor/a/t m asb-shaihah (teriakan melengking), 1] 
Seperti firman-Nya, ^ j iii^i cJiili : Kemudian 
istrinya datang memekik (tercengan), (Q + S. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 29) 

Sedang firman-Nya, ^iiu ^ 
ijLiyui ij \ ij |t^Ui i^wamIj (Qt S« Muh [ 21 ], 7) 

Maka dikatakan: yakni tetap dan terus 

menerus (melakukannya), Dan ashorru banyak 
digunakan datam hal dosa-dosa (a(-aatsaam), 
Dikatakan: Ji yang terus-menerus 

melakukan dosa- ;] 

Sharshaarun GUaj^) 

Firman-Nya f <ju. uiji 

Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang amat din$in lagi 
sangat kencang, (Q,S, Al-Haqqah [69]: 6) 
Keterangan 

Ash-Sbarsfoaar adalah yang keras suaranya 
(cty-syadiiddatush-shout) yang membawa hawa 
dingm. Dan ada yang mengatakan ai-baondab 
bagiandari sharr yakni, dingin tersebut berulang- 
ulang dan terus menerus lalu (seakan-akan) 
membakarnya karena sangat dinginnya^ 1 

Ash-Shiraath 

Firman-Nya, (Q.S. Al- 

Hijr[15]:41) 

Keterangan 

AV-Kalbi (w. 741 H) di dalam tafsirnya 
menjelaskan bahwa ungkapan hadza adalah dan 
Allah Ta'ata yang dikatakan kepada Iblis. Dan 
ungkapan dengan menggunakan isim isyarat hadza 
mengindikasikan adanya unsur keselamatan bagi 
diri yang mukhlis dari kekuasaan kendali Iblis, 
Sebagarmana bunyi ayat sebelumnya, u^jii 

(ayat ke 39-40)/' 

Menurut imam Asy*Syaukani (w, 1250 
H) maksud redaksi tersebut adalah hak bagi 
Ku (Allah Swt) untuk melindunginya, Yakni, 
ketidakmampuan bagi iblis menguasai hamba- 

1. Fathut Qadrirphd 5 him 8&. 

2. MuVonT4rn/osrif^iui 1 bab shad him. 51 2 

3. Al-Xteytyaaf, juj 4 him. 149; Sharshaar. Terambil dsn dsh-shorru 
Yakni ai-bariti (dingin). Lihat, Farfwi Qodtir jilid 5 him 279; lihat juga, 
firmari-Nva, L*.-r Angin yang sangat kencang. |Q.S AJ-Q?mar|54); 19). 

4. AMCafbi, Kitab At-Tashit ii- Wwmit rtwM't juz l him. 9%. 


hamba-Ku. At-Kisa'i mengatakan: kalimat ini 
merupakan bentuk janji dan sekaligus ancaman, 
Sebagaimana anda mengatakan kepada orang 
yang anda beri ancaman, Seakan-akan makna 
kalimat tersebut inilah jalan tempat kembalinya 
kepada-Ku lalu masing-masing keduanya meng- 
amalkannya, 11 

Ibnu Athiyah Al-Andalusi menjelaskan bahwa 
ungkapan hadza pada ayat diatas mengisyaratkan 
adanya dua bagian manusia, yang sesat dan yang 
mukhlis. Maka ketika Iblis bersumpah dengan dua 
golongan manusia tersebut, AUah Swt berkata 
kepada Iblis: inilah jalan yang menuju kepada- 
Ku. 2 ' 

Menurut Syekh Ismail Haqiy Al-Barusi (w. 
1137) bahwa ungkapan dengan isim isyarat hadza 
dengan makna ikhlas. Bahwasanya ikhlas adalah 
sebuah jalan [thariiq) yang dapat mengantarkan 
pelakunya untuk sampai kepada jalan orang- 
orang yang lurus, bukan jalan orang-orang yang 
sesat Sedangkan huruf isti'to’ ( j\±) dengan 
makna mtiha 1 (ji) adalah untuk mengokohkan 
sikap istiqamah yang memastikan mencapai 
derajat tertinggi menurut padangan Allah Tq’qIq. 
Tafsir Ruhul Bayan , Asy-Syekh Ismail Haqiy At- 
Barusi, jilid 4 juz 14 him, 469 

Sedangkan firman-Nya, lalu 

mereka berlomba-lomba mencari jalan. (Q,S, 
Yasin [36]: 66), maksudnya, bertomba-lombalah 
kepada jalan yang biasa mereka tempuh^' 
Yakni, orang yang dihapus penglihatannya oleh 
AUah maka orang tersebut tidak akan mungkin 
dapat menempuh suatu jalan. Arti selengkapnya: 
Dan jikatau Kami menghendaki t pastilah Kami 
hapuskan pengiihatan mate mereka; tatu 
mereka bertomba-tomba (mencari) jaiam Maka 
betapakah mereka dapat melihatfnya). (AJ*ayah) 
Shiraath yang berarti at-thQariiq f "jalan” 
merujuk kepada arti secara bahasa (lit era/)- 
Dan disejumlah ayat kata shirath diiringi dengan 
rabbik , yang menghendaki pengertian secara 
khusus "jalan Tuhanmu", yang berarti sudah 
menjadi istilah agama, Misalnya ^'±^1 

1. AjvSyaukanij Fothul Oadtir At-Jami'a Spina Faniyyuf Riwonyah wa 
Ad-Diraayahfi limit fo/s/rju? 3 him. 154. 

2. AWuhQrrQr Al'Wajin Ji Tafsiiril Kitoabii tort, juz £hlm. 314-315. 

3. TafsirAi-Sforaght, jilid Sjui 23 him.23. 
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Jalan Tuhanmu yang lurus. Arti selengkapnya: 
Dan inilah jalart Tuhanmu; (jalan) yang lurus, 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat 
(Kami) kepada orang yang mengambil pelajaran. 
(Q,S, Al-An’am [6]; 126) 

Berikut ini maksud yang dikehendaki oleh 
kata shirath yang termuat di beberapa ayat: 

2) Li^ j] (Q.S, Al-Hajj [22]; 24) 

Yakni, al-istaam (agama Islam); 1] 2 3 4 begitu 
juga Li>? ji: Menuju jalan Tuhan 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, Arti 
selengkapnya: Atif, tom raa , hi adalah Kitab 
yan% Kami turunkan kepadamu supaya tomu 
menge/uarkcn manusia dari ge/ap gu/rta 
kepada cahaya teran$ benderans dengan izin 
Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan 
Yans Maha Perkasa ia$i Maha Terpuji. (Q.S. 
Ibrahim [14]: 1) 

2) (Q.S, Al-Hijr [15]: 41) Maknanya 
ialah a/-baq (kebenaran) kembali kepada Allah 
dan hanya kepada-Nyatah jalannya. ?! Menurut 
Tafsir Depag, ash-shirathal mustaqiim , 
maksudnya, pemberian taufik dari Allah 
Swt. untuk menaati-Nya, sehingga seseorang 
terlepas dari tipu daya setan mengikuti jalan 
yang lurus yang dijaga Allah Swt. Jadi sesat 
atau tidaknya seseorang adalah Allah yang 
menentukan. 31 

3) li>*: Jalan yang lurus, (Q.S, Al-Fath 
[48]: 20) Maksudnya ialah kepercayaan 
kepada anugerah Allah dan tawakkal kepada- 
Nya mengenai hal-hal yang harus mereka 
lakukan maupun hal-hal yang harus mereka 
tinggalkan, 41 

Shiraathal mustaqiim menurut surat Al- 
Fatihah ayat ke 6 ditafsirkan dengan "jalan 
mereka yang Engkau beri nikmat dan bukan jalan 
mereka yang Engkau murkai dan mereka yang 
sesat". Yakni jalan para nabi dan rasul Tuhan, 
bukan jalan orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
Yakni shiraathal ladziina an *amta *alaihim shairil 
ma$hdhuubi ' alaihim waladh dhaalliin, adalah 
bayan (penjelas) karena kedudukannya sebagai 
badai muthaabiq (ganti, tafsiran yang sesuai) 


1. Sfrofuf] Af^Bukhari, jilhd 3 him 165. 

2. ibid, jilid 3 him 151. 

3. Depdf, AI-Qur'an Dan Ter)emahnya t f.*W.aft kaki no. 800 him. 394. 

4. TvfsirAl'Maraghi, |ilid 9 juz 26 him. 104- 


dari kata s/iiroothdl mustaqiim di ayat yang ke 6. 
oleh karena itu kata shim that mustaqim, sebagai 
makna syara’ selalu disandarkan kepada Allah 
dan para utusannya. 

Dan pada surat Saba’ juga dinyatakan: 
Dan orang-orans yang diberi itmu (Ahli Kitab) 
berpendopat babwa wahyti yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan 
menunjuki ( manusia) kepada jalan Tuhan Vang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (Q.S. Saba’ 
[34]: 6) 

Adapun firman-Nya, ^ jj Ljii 3 : 

Tunjukkantah kami ke jalan yang lurus. Arti 
selengkapnya: Ketika mereka masuk menemui 
baud ialu ia terkejut karena (kedatan$an) 
mereka , Mereka berkata: “Jansontah kamu 
merasa takut; (kami) adalah dm orans yans 
berperkara yans satab seorans dari kami berbuat 
zalim kepada yan$ lain; make berilah keputusan 
antara kami den$an adil dan jansanlah 
menyimpans dari kebenaron dan tunjukilah kami 
ke jalan yang lurus". Sesungguhnya saudaraku 
ini mempunyai sembiian puluh sembilan ekor 
tombing betina dan aku mempunyai seekorsaja , 
Maka dia berkata; “Serahkanlah kambin$mu 
itu kepadaku dan dia mensatahkan aku datam 
perdebatan\ (Q,S. Shaad [38]: 22-23) 

Kata shiraath yang disifati dengan 
m ustaqiim, menunjukkan pemisahan dari jalan- 
jalan lain yang tidak mustaqim- Maka jalan 
kepada kemusyrikan, jalan menyembah hawa 
nafsu, jalan mengikuti tabiat Nasrani dan Yahudi 
(yang terkenal dengan merobah ketetapan Allah) 
adalah lawan dari shiraathal mustaqim , Karena 
Sh/raathan mustoqiim dimaksudkan dengan 
jalan yang tidak akan menyesatkan orang yang 
menempuhnya. 1J lihat surat Maryam [19]: 36; dan 
begitu juga istilah yang lain adalah Shiraatfian 
Sawiyyan yakni jalan lurus yang mengantarkan 
seseorang kepada pencapaian kebahagiaan. 21 

Shar’ay (<>>+*) 

Firman-Nya, ^ jji* Maka kamu 

lihat (kaum ‘Aad pada waktu itu mati her- 
selimpansan . (Q.S. Al-Haaqqah [69]: 7) 

1. toid r jilid 6 juz 16 him. 50, psjelasan tersebut diambil dari surat 
Maryam |19|. 43. 5aca r sawtyyon. 

1. jilid 6|UZ 16 him. 54. 



ENSJKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 


^- 


Keterangan 

Dikatakan: berarti membantingnya 

keatastanah, j^ adalah kata jamak dari 
yakni mati {ohmaut)S ] 

Sharafa {Jji») 

Firman-Nya, ^ g^kUJ ui: Maka 
kamu tidak dapat menoiak azab dan tidak (pula) 
menolong dirimu. (Q.S. Al-Furqaan [25]: 19) 

Keterangan 

Nushamful-Qayat ialah mengubah ayat- 

ayat dari suatu pembicaraan kepada pem¬ 

bicaraan lainnya untuk menetapkan makna dan 
mendekatkan pemahaman. 21 Dan Nusharrifub 
QtyQt, dimaksudkan dengan Kami datangkan 
ayat-ayat secara mutawatir keadaan demi 

keadaan, sambil Kami menafsirkannya disetiap 
tempat yang sesuai dengannya. 31 Seperti halnya 
yang tertera di dalam firman-Nya, * ^\ 3 

jtjiJ 'illijiiy yi Dan tanah 

yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh merana. DemikianLah Kami mengutangi 
tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang- 
orang yang bersyukur. (Q.S. Al-AYaaf [7]: 58) 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 54) (Q.S. Thaaha [20]: 113) 
yakni, Sharrafa , maknanya menguraikan, dan 
sharrafna maksudnya Kami mengulang-ulang dan 
menguraikan/ 1 

At-Tasbnif adalah mengubah sesuatu dari 
satu ke lain keadaan. Dari kata-kata ini kita 
dengar ucapan, "pengisaran angin\ 5] 

Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 
ityK Dan pengisaran angin dan awan. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 164) 

Adapun Firman-Nya, Jii: Maka 

bagaimana kamu dapat berpaling. (Q.S. Az- 
Zumar [39]: 6) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
<Kalian dipalingkan dari beribadah kepada 
Allah, kepada menyembah selain Allah, 61 

Masharifan (ii^): Tempat berpaling. 
Sebagaimana firman-Nya, Dan 

]. Fothui Qadiir jitid 5 him 2S0- 

2. Tafar Ai-MafQgt\i r iilid 3 ju? 7 him. 153; lihflt, sirrat AI-AiVaam |6]: 
fi5. 

1 jilid 3 juj 1 him. 206; lihat, sural AI-Ai/asm [6|-105. 

4. jilid 6juz It him. 157. 

5. ibid r jilid 3 juz S him. 181; lihat, surat AKAraaf [7J: 53 

t, ibid, jilid 3 juz 24 him. 144. 


mereka tidak menemukan tempat berpaling 
dari padanya. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: dan orang-orang yang berdosa metihat 
neroka, maka mereka meyakini , bahwa mereka 
akan jatuh ke datamnya dan mereka tidak 
menemukan tempat berpaling dari padanya . 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 53) 

Ash-Shariim (^Jl) 

Firman-Nya, Maka jadilah 

kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita. 
Al-Qalam [68]: 20) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Kas/i-sbariim ialah 
bagai matam yang hitam kelam sesudah terbakar, 
Dan malam hari juga disebut dengan ash- 
shariim.'i Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
kash-shariim ialah seperti waktu subuh, yakni, 
insharama ninablait (berlalunya malam hari) 
dan at-tail adalah insharama minon-nahaah 
(berlalunya siang hari)/ 1 

Adapun firman-Nya, ^ j* b^ 1 J 
Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebunmu 
jika kamu hendak memetik butffinya”. (Q.S. Al- 
Qalam [68]: 22) 

Maka, sfiaorimnn maksudnya dengan tujuan 
hendak memetik buah/ 1 Menurut Ar-Raghib, ash* 
shaarim adalah at-maadhi (habis). Dan naaqatun 
mashruumah berarti seakan-akan unta tersebut 
diputus payu daranya lalu tidak mengeluarkan 
susu yang menjadikannya perkasa/ J 

Sha’ada 

Firman-Nya, jl>i ii 

^ (Ingatlah) ketika kamu (ari dan 
tak menoleh kepada seorangpun, sedang Rasul 
yang berada di antara kawan-kawanmu yang tain 
memanggil kamu. (Q.S. Ati 'Imraan [3]: 153) 
Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
adalah pergi dan menjauh di permukaan 
bumi {adz-dzihaabu wal ib'aadu fil ordbr). 


1. Ar-Raghib, Op. Of., him. 253; ToferAi-Maroghh Jilid lOjur 29 him. 
31. 

2. SbahihAi-Sutfhofi r \M 3 him. 216. 

3. Tafsir Al-Maragbi, jilid 9 jui 27 him. 31. 

4. Ai-Raghib r Op. Of., him. 2SS. 
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Sedangkan perbedaan antara aHsh’aad dan 
ash-shu’uud, adalah, jika aHsh’aadu, berlari 
dalam keadaan bumi yang rata. Sedangkan 
adalah berlari dalam keadaan naik (mendaki). 1J 

Adapun firman-Nya, 4 ^ ^ aJ]: 
Kepada-Nyalah naik perkataan-perkatan yang 
baik. (Q.S. Fathir [35]: 10) 

Terhadap tersebut Imam Al-Bagawi 
menjelaskan bahwa dengan ditasyd/d- 

kan shad dan arn-nya, yakni maksudnya, 
sulitnya keimanan masuk ke dalam hati mereka 
sebagaimana ia merasa kesulitan untuk naik ke 
langit Asal kata SjwJi adalah iLAii, sebagaimana 
firman-Nya, ijjw (Aku akan membebaninya 
mendaki pendakian yang memayahkan)* 2] 

Makna yang sama, juga tertera dr dalam 
firman-Nya, *u4Jt $ Luiff: Seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit (Q*S. Al-An'am [6]: 
125); dan azab yang berat disifatkan dengan qij* 
Uw: Azab yang amat berat. (Q*S* At Jin [72]: 
17) 

Begitu pula pada ayat yang lain, seperti 
firman-Nya, Dan 

barangsiapa yang berpaling dari peringatan 
Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke 
dalam azab yan$ berat * (Q*S* Al-Jin [72]: 17) 
Terhadap ayat tersebut imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa luu*, adalah sesuatu yang 
menimpa dan menguasai terhadap orang yang 
disiksa dengan beratnya* Dikatakan: ow J ^ 
artinya dia dalam keadaan kesulitan* 
'Umar berkata, 

Maksudnya, tidak ada yang sulit bagiku* Dia 
mengatakan demikian karena kebiasaan mereka 
itu menyebutkan apa yang ada pada diri pelamar, 
yaitu sifat warisan dan perolehan* Adalah sulit 
baginya untuk mengatakan di depan pelamar dan 
keluarganya* 31 

Sedangkan SftuWtan yang tertera di 
dalam surat Al-Muddatstsir [74]: 17, berarti 

1. J/Kj/uwwraMpjfcosfrr, jriid 1 him. 235. 

2 Al-taghawi, Al-tmam Abi Muhammad Al-Husein bir> Masud 
Al-Farra' 1 Asy-SyafTi [Sttoahibul OtJitrus), ftr/sir Ai-Bogawi AJ-Muiamma 
MQ'QQlinwt-TQnziil, Cet. ke-1, Daar Al-Kutub Al-’llmiyah, BeiruHibanon 
(tahun M14H/1993M) ,u 1 2 him. 107; lihat, surat Al-Mudatstsir |74|: 17; 
Firman-Nya, Mr yQih'udi/l-kolimathQyyib, dan makna <^Ji berarti 
qabijuluhu tabu (diterima am^lanrtya). Fatbui Qadtir, jilid 4 him. 341. 

3. Tafetr Ai-Maraght, jilid 10 ju; 23 him. 98; Al-Kasysyaaf, jut 4 him. 
170. 


beban berat yang tak terpikutkan. I] Yakni sebuah 
mrtsoi terhadap siksa berupa kepayahan yang tak 
mampu ditahannya* 21 Yakni akibat yang diperoleh 
bag! orang-orang yang menentang ayat-ayat 
Kami* (ayat ke 16) 

Sha’iidan (jujlp) 

Firman-Nya, Dan 

sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan 
(pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata 
lagi tandus* (Q*S. Al-Kahfi [18]: 8) 

Keterangan 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa as^sha’ndu, 
adalah wajhul-ardhi turaaban kana au shairuhu, 
artinya apa yang berada permukaan bumi baik 
tanah atau lainnya. JJ 

Adapun Tanah yang licin, Dan, 

Hingga kebun itu menjadi tanah 
yang (rein* (Q*S, Al-Kahfi [18]: 41) Maksudnya, 
bumi yang diinjak oleh telapak kaki manusia* la 
dinamakan shalidan, karena ia berada di atas 
bumi (menonjot) (Ar-Razi; Al-Qurtubi) 

Pengarang Qamus mengatakan, bahwa ash- 
sha’iidu adalah wajhul-Ardhi wat-Turaabu, yakni 
tanah dan debu yang berada di permukaan tanah* 
Ibnu Qutaibah mengatakan, bahwa sbalidan 
Tbayyiban, adalah Turaaban Naihnfan (tanah 
yang bersih).* 1 Menurut Tsa'alabi, shalidun, 
adalah setiap tanah yang rata. 5) 

Sha’ara (j^) 

Firman-Nya, %: Jangantah 

kamu mematingkan wajah manusia (karena 
sombong). (Q*S. Luqman [31]: 18) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah memalingkan muka dan menampakkan 
bagian samping muka (pipi)* Perbuatan semacam 
ini merupakan kebiasaan masyarakat Arab 
jahiliyah yang sombong, Sehubungan dengan 
pengertian ini, seorangArab Badui mengatakan: 

frj t gl JUU jllil JJj 

1. ibid, jilid 10 juz 29 him. 128-129. 

2. Af-Kmvsyaaf, juz 4 him. 182 

3. AilvShabuni, TafoirAfrkam, jilid I him. 479. 

4. Ibid,, jilid I him. 479. 

5. Ats-Tsa'elabi, Abu Manshur. Fiqhui-lvglwtt wa Sirrut-'Arabiyyab, 
gitstnul-awwaf, him. 36. 






"Mtfsa, sungguh tefah meluruskan kesom * 
bonganku, sesudah terlebih dahulu aku 
meluruskan kesombongannya. ” 

‘Amr Ibnu HumairiyAt-Taghlibiy dalam bait 
syairnya mengatakan: 

"Dan adaiah kami apabila ado seorang 
yens talim memalingkan mukanyo (me- 
nyombongkan diri) y kami turuskan kesom¬ 
bongannya hingga turns kembati ” n 

Sha'aqa (jjLp) 

Firman - Nya, jjI^jji jj j* j^oji ^ 

iuii ybjri Dan ditiup sangkakala, maka 
nwtilah siapa yang di iangit dan di bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah. (Q.S, Az-Zumar 
[39]; 68) 

Keterangan 

Dikatakan, j lU* - jju*, 

yakni keras suaranya* Dan j>jji yakni 
tertimpa petir (mati), 1 2] 3 

Firman-Nya, <ui ^ili ^ ^ 

Maka biarkanlah mereka hingga mereka 
menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka 
pada hari itu mereka dibinasakan. (Q,$* Ath- 
Thuur [52]: 45) 

Dan l berarti pingsan, Seperti 
firman-Nya, Dan Musapun jatuh 

pingsan. (Q.S. Al-AVaaf [7]: 143) Baca: Sabaha 
(Su&toranaka Tubtu ilayka ); Mu'minima (Awaalu 
'i'Mu’mmiina), 

Firman-Nya, Aku 

telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti 
yang menimpa kaum 'Aad* (Q.S* Fushshilat [41]: 
13 ) 

Ash-Shea’iqatun adaiah kata bentuk 
mufrad, dan jamaknya Ash-Shawaa'/q (^<>^ji): 
Half lintar 31 

Pada surat Ar-Ra'dayat 13 dijelakan bahwa 
terjadi halilintar (sftaaVqafo) karena awan terlalu 
penuh dengan arus listrik, dan bumi penuh 
dengan arus listrik yang lain* Sedang keduanya 
dipisahkan oleh udara. Jika awan mendekati 
pemukaan bumi, pijaran listrik akan berkurang, 

1. TofiirAI-MOToghi.\\\Ki 7 juz 2 \ him. 30. 

2. Mu'jam Al-Wasiith, ju: 1 bab stacf him. 515. 

3. Tofsir AJ-Maroghi jiiid £ ju; 24 him. 114. 


lalu turunlah halilintar yang memusnahkan 
tanaman dan keturunan* 13 

Shaghaarun 

Firman-Nya: *jji jit juu 
Orang-orang yang berdosa nanti akan ditimpa 
kehinaan di sisi Allah* (Q.S. Al-An'am [6]: 124) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
>^3U«Ji, berarti “kehinaan dan kerendahan 
sebagai suatu balasan atas kekafiran dan 
kedurjanaannya". Sedangkan yakni "kecil 
seimbang dengan biji anggur”. Maksudnya, 
kecil dalam masalah-masatah konkrit. Dan osh- 
shaaghiru (jjjUaii), adaiah orang-orang yang suka 
terhadap kedudukan yang rendah* 2] 

Makna-makna yang dituju oleh kata 
shaghara dan perubahan katanya, di antaranya: 

1) Berarti tawanan, seperti firman-Nya, 

Dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari (negeri Saba 1 ) dengan terhina 
dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang 
hina dina> (Q.S* AmNaml [27]: 37) 

2) Orangyanghinadina, karenakesombongannya, 

seperti firman-Nya, jii}: Sesungguh- 

nya kamu termasuk orang-orang yang hina. 
Arti seiengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Allah berfirman: "Turunlah kamu dari 
surga itu; karena kamu tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di datamnya, maka 
keiuadah , Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang hina’\ (Q.S* Al-ATaaf [7]: 
13) 

3) Menyifatiamalperbuatan, seperti firman-Nya, 

Tidak ada (pula) 
yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, 
melainkan tersebut di dalam Kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuz), (Q.S. Saba’ [34]: 3) 

Stiaghay (j*>) 

Firman-Nya, Maka sesungguh¬ 

nya hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebaikan). (Q.S* At-Tahriim [66]; 4) 

1 . Ibid, jiiid 5 ju; 13 him. 30; lihat juga penjelasan dalam surat Ah 
Baqarah [2[: 19} jiiid I ;<jz 1 him. 32. 

2. Ibid, jiltd 3 ju; 3 him. 21. 
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-^ 


- 


Firman-Nya f v ^ jji Ajj 

Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat cenderung 
kepada bisikan itu. (Q.S + Al-An’am [6]: 113) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa jc* 
4& adalah shagha-yashgha, wazannya seperti 
radhiya-yardha , artinya “condong”. Dan yang 
semakna dengan kata tersebut adalah ashgha. 
Orang mengatakan, dan artinya 

kecemburuan dancinta sifulan adalah kepadamu* 
Sebagaimana orang mengatakan, yakni 

kecemburuannya adalah kepadamu. Maksudnya, 
sebagian setan itu mengilhamkan perkataan palsu 
kepada sebagian tainnya, sehingga mereka dapat 
memperdayakan orang mukmin yang menjadi 
pengikut Nabi saw, dan karena dusta itulah yang 
sesuai dengan keinginan nafsu mereka, lantaran 
memang menyukai syahwat yang di antaranya 
adalah perkataan yang mempesona dan kebatilan 
yang dipalsukan (disamarkan bentuknya). 1] 

Shafaha 

Firman-Nya, Dan hendaklah 

mereka memaafkan dan berlapang dada. (Q,$. 
An-Nuur [24]: 22) 

Keterangan 

Ash-Shafhu adalah Al-'Afwu (maaf). Dan 

^ ^, yaknr memaafkan kesalahannya^ 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah berpaling dari orang-orang yang berdosa 
dengan cara memalingkan wajahnya. Yakni, 
tidak membalas dendam, tidak mencela dan 
mencerca.^ Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, Maka maafkanlah 

mereka dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
mendatangkan perintahnya* (Q.S. AhBaqarah 
[2]: 109) 

Ash-Shafhu, juga berarti tidak mencela dan 
tidak mencemooh, Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, ^Ji Maka maafkantob 
mereka dengan cara yang baik. (Q,$. Al-Hijr [15]: 

1. Sbid r ji lid 3 jur 3 him, 3, Mu'iarn ALWitsiifh, |uz 1 ijab sfifld him. 
528 . 

2. Mu'jvm Ai-Wwiith, juz 1 bab shed him. $1S. 

3. Tofsir Al-Marogbi, jilid 1 \ui 1 him, 190. 


85), dan ialah kosong dari cetaan/ j 

Yakni, berhenti, seperti halnya bunyi ayat: 

OsiyU Jtfi ^: Maka apakah Kami 

akan berhenti menurunkan Al-Qur'an kepadamu, 
karena kamu adalah kaum yang melampaui batas. 
(Q.S. Az-Zukhruf [43]: 5) 

Shafraa-un wa Shufrun 
Mushfarran 

Shufrun artinya kuning, yakni kata yang 
menyifati suatu benda. Di antaranya: 1 > menyifati 
sapi betina, yakni kuning tua sebagai warna yang 
menarik hati. Seperti firman-Nya, SjuL L^I 

4 ip: Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 
yang kuning, yang kuning tua warnanya. (Q.S. 
Al-Baqarah [2]: 69); 2) menyifati unta, seperti 
firman-Nya, Iringan unta yang kuning, 

(Q.5. Al-Mursalaat [77]: 33) 

Yakni, warna kuning yang ditujukan kepada 
unta dan sapi tersebut menunjukkan daya tarik 
serta bernilai mahal. 

If c 

Shafshaf 

Firman-Nya, Maka Diaakan 

menjadikan bekas gunung itu datar sama sekali. 
(Q.S. Thaaha [20]: 106) 

Keterangan 

Ash-Shafshaaf : tanah yang licin^ 1 2 Adapun 
firman-Nya, ^^tij lij^i Dan sesungguhnya 

kami benar-benar bershaf-shaf (dalam memurni- 
kan perintah Allah), (Q,$, Ash-Shaffaat [37]: 165) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ialah orang-orang yang merapatkan barisannya 
untuk beribadah, 3 * 

Sedangkan firman-Nya, fi 

(Q.S, Thaaha [20]: 64) 
maka, Shaffan dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah berbaris, karena yang demikian itu akan 
lebih menakutkan hati/ j 

Firman-Nya, iiitij ^ (Q.S, Al- 

Fajr [89]: 22) maka, Shaffan shaffan maknanya 
berbaris lapis-lapis sesuai dengan martabat dan 
derajat keutamaan mereka. 51 

1. ^UjilLdS}UZl4hlm 30. 

2. Ibid t |ilfd 6 jli; 16 him. 15Q-151. 

3 Ibid, jilid 8juz 23 him. 8fi. 

A. Ibid, |ili*J £juz 16 him. 123. 

5. fW, jilid 10 juz 30 him. 1S1. 





Adapun berarti dalam keadaan 

berdiri. Yakni kata yang menerangkan posisi 
hewan qurban ketika disembelih. Seperti firman- 
Nya P Maka sebutlah olehmu 

nama Allah kedka kamu menyembelihnya dalam 
keadaan berdiri (dan telah terikat). (Q.S. Al-Hajj 
[22]: 36) 

Maksud Shawwaaf dalam ayat tersebut 
adalah dalam keadaan berdiri sambil terikat 
kedua tangan dan kedua kakinya, dan bentuk 
tunggalnya adalah shaffah.' ] 

Firman-Nya, Dan burung-burung 

yang men$emban$Qkn sayapnya. (Q.S, An-Nuur 
[24]: 41) 

Ash'Shaafinaatu {iHaLUJl) 

Firman-Nya, ^ k 

(Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya 
kuda-kuda yan$ tenant di waktu berhenti dan 
cepat berlari pada waktu sore. (Q.S. Shaad [38]: 
31) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabum menjelaskan bahwa 
AsM/ia/imu minai khaiii f adalah al-Khttyulu 
ai-woaqifQtu ‘ata tsaiatsati qawQQ’imi wa 
tharfi hoafirir-Raabi 'ah t artinya: Kuda yang 
mengangkat depan atau belakangnya (berdiri 
dengan tiga ujung kaki sedang salah satu kaki 
yang lain hanya ditempelkan ujung kukunya saja 
pada tanah). 21 

Al-Farra* mengatakan, bahwa as/i-shaafinu 
dalam kalam "Arab adalah ai-woaaqifu mina 
Uhaiti au $hairihi, artinya kuda atau binatang 
lain yang berdiri. Sebagaimana dikatakan oleh 
penyair: 

Jljj Ui oj{\ irtTI ujjl 

fhJjL Li* 

"Dia menyukai kuda-kuda ycng teqok pada 

tiga kakinya. 

Oia senantiaso seperti orang yan$ iba 

melihat mereka'\ 

An-Nabighah mengatakan: 

L^LLAj ui 

jlif 

1. tbi<t, j Slid 6 j iiz 17 him. 1 14 . 
l.ShafwQQUit-TflfiXisiif, jilid 3 him. 57. 


“Kita punya kemah yang berdiri tegak di 
haiamannya kuda-kuda rente t dan kuda- 
kuda petari yan$ jimk”^ 

Shafwaanun 

Firman-Nya, Perumpama- 

annya seperti datu ticin yang di atasnya ada 
tanah. (Q.S. AhBaqarah [2]: 264) 

Keterangan 

Shafwaanun O^y. batulicin(>St.vi>4Ji), 
merupakan kata yang menjadi perumpamaan 
terhadap sedekah yang disertai gugatan. 21 Yakni, 
hilang, tanpa bekas. 

Shakka (ii**) 

Firman-Nya, Menepuk mukanya 

sendiri. (Q.5. Adz-Dzaariyaat [51]: 29) Baca: 
Sharratun . 

Keterangan 

Fa-shakkot dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mengumputkan jari-jemarinya, talu mene- 
pukkan mukanya. 11 Dikatakan: iu, yakni 

mengunci (agbiaqabu). Sedang makna as/i-sbakka 
adalah memukul sesuatu dengan sesuatu yang 
merintangi. Dikatakan: yakni memukulnya 

{dharabahu)S ] 

Shalaba (ixip) 

Ash-Shatbu artinya salib, yakni (jenis 
penyiksaan) dengan diikat pada sebatang 
kayu besar atau semisalnya dan lazimnya 
diperuntukkan kepada seseorang yang dthukum 
gantung dengan diikat lehernya sampai mati. 
Sebagaimana yang terjadi sekarang ini. 51 

Adapun firman-Nya, Dan 

sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian 
pada pangkal pohon kurma. (Q.5. Thaaha [20]: 
71) Kisah tukang-tukang sihir Fir'aun ketika 
menyatakan keimanannya kepada Musa a.s. 

Sedangkan firman-Nya, ;i 
Adapun yang seorang lagi ia akan disatib . (Q.S. 
Yusuf [12]: 41) Kisah tentang dua orang dalam 

1. fbid { jilid 3 him. 57; Tafsir Ai-Moraghi, jilid S \uz 23 him. 117. 

2. Al-Maraghi, Op. Cit. f jilid 1 |Uf 3 him. 23; Mu'jam Al-Wasiith r jui 1 
tab shod him. 513. 

3 Stwbih Ai-Bukbari, jilrd 3 him. ]99. 

4. Fathut QQditfjtfid 5 him 8£. 

5. TafsirAf-Maroghi, jilid 3 juz 3 him. 33. 
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penjara yang menceritakan mimpinya kepada 
Yusuf, 

Dan 'Isa a.s. tidak disalib, sedang yang 
disalib adalah yang diserupakan dengan Isa, 
seperti dinyatakan: 

Dan ucapan m ereka: "Sesungguhnya 
komi telab membunuh Al-Masih, 'Isa putra 
Maryam, Allah”, padahal mereka tidak 

membunubnya don tidak (pula) menyalibnya, 
tetapi (yens mereka bunuh iafab) orang 
yang diserupakan den$an 7sa bagr mereka. 
Sesun%$uhnya ora$-Qran% yang berselisib pahom 
teutons (pembunuhan) { l$a, benar-benar dalam 
keraguan yang dlbunuh itu. Mereka tidak 
mempunyai keyakinan siapa yang dibunub itu, 
kecuali menqikuti persanskaan belaka, mereka 
tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu 
adalah 1 Isa , (Q.S, An-Nisa’ [4]: 157) 

Ashtaabi-kum para menantu 

Fimnan-Nya, ^ Istri- 

istri anak kandungmu (menantu), (Q.S. An-Nisa’ 
[4]: 22) 

Shalaha (jjLp) 

Firman-Nya, ^ i <iti 

Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan 
terus bertansun%nyo pekerjaan orang^orang yang 
membuat kerusakan. (Q.S. Yunus [10]: 81) 

Keterangan 

Ash-Shaafih menurut bahasa, berarti 
keadaan yang semestinya. Dikatakan: 
berarti makanan itu akan tetap pada keadaannya 
yang baik, 1] Firman-Nya, ji ^aiJi ^ 

Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
anak yatim, katakanlah: “Mengurus urusan 
mereka secara patut adalah lebih baik...." 
(Q.S. Al-8aqarah [2]: 220) yakni, mengurusnya 
sebagaimana mestinya. 

Adapun oUJWi: Qrang-orang yang saleh. 
Yakni, sejumlah para nabi adalah orang-orang 
yang saleh. Sebagaimana firman-Nya, Dan 
Kami telab men$anugerahkan fsbak dan Ya'qub 
kepadanya, Kepada keduanya masin^-masing 
telab Kami beri petunjuk; dan kepada Nuh 


sebelum itu (juga) telab beri Kami petunjuk , dan 
kepada seba$ian dari keturunannya (Nub) yaita 
Daud , Su/aimam Ayyub f Yusuf, Musa t dan Harun. 
Demikianlah Kami memberi baiasan oran$-oran$ 
yang berbuat baik , dan Zakaria , Yabya, 7sa dan 
Ilyas . Semuanya t ermasuk orang-orang yang 
saleh , (Q.S. Al-An J am [6]: 84-85) 

Adapun Ash-Shaalibiin yang tertera di 
dalam surat An-Nuur ayat 32, maksudnya adalah 
orang-orang yang pantas untuk menikah dan 
melakukan hak-haknya.* 1 

Sedang firman-Nya, IjjtLoU IjjL ijpJJI ^1 
^ji\ uij 4-^i jiijjb (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
160) maka, asWahuu; mereka memperbaiki amal 
perbuatannya dan membimbing kaumnya untuk 
mengetahui ayat ayat yang menceritakan tentang 
Nabi Muhammad saw., agama dan petunjuknya.* 1 
Adapun Islaaha, mengadakan perdamaian 
yang dilakukan oleh hakam dari pihak suami 
dan pihak istri. Firman-Nya, 

Ufa: jika kedua orang hakam itu bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-istri itu, (Q.S. An-Nisa' [4]: 
35) 

Shaldan (i Ju*) 

Asfo-S/ia/du maksudnya tetap licin, bersih, 
tidak ada sedikitpun debu yang menempel 
padanya. Dikatakan, "sedikitpun 

si fulan tidak mempunyai uangV 1 (Q.S. AL- 
Baqarah [2]: 264) 

Shalshaalun (flUaijo) 

Firman-Nya, u> ^ jUlU j* diu jjij 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia (Adam) dan tanah liat kering (yang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk, 
(Q.S. AHHijr [15]: 26) 

Sftafsbaa/in adalah tanah kering yang 
apabila dilubangi ia akan berbunyi, padahal 
ia tidak dimasak, dan apabila dimasak ia akan 
memancar. 41 


1. /fwU j4id 6 jui IS him.102. 

2. ibid, jilid [ )ui 2 him. 29. 

3. ibid, jiShd 1 ju; 3 him. 29. 

4. ibid, jilid 5 ju.t 14 him. 20. 
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1 ibid, jitkl 7 juz 20hlm 131. 
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Shalaatun (i%*) 

Firman-Nya, ju* ii Masing- 

masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan 
tasbihnya, Arti selengkapnya: Tidakkoh komu 
tohu btfbwasanya Allah; Kepada-Nya her Cash) h 
op a yang df/angi£ dan di bumi dan (jvga) hurting 
dengan mengembangkan sayapnya. Masing- 
nwsrng telah mengetahui (core) sembahyang dan 
tosbihnya , (Q.$. AmNuur [24]: 41) 

Keterangan 

tbnu Manzhur menjetaskan bahwa bwi 
dan malaikat ialah doa dan istigfar, dan dari 
Allah adalah rahmat, Dan dengannya dinamakan 
shalat, Karena di dalamnya terkandung doa dan 
istigfar, Di dalam Mu 1 jam dinyatakan bahwa siu 
adalah rangkaian gerak dan ucapan yang telah 
dikhususkan yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salami 1 

Ai-Zujaj mengatakan bahwa asal tentang 
shatatadalah ^^jIj><tetap T senantiasa, tidak boleh 
tidak, pasti), Dikatakan: apabila 

tetap* Dari pemahaman ini orang yang masuk 
neraka dikatalkan yalzimu na-naar (langgeng 
di neraka). Al-Azhari mengatakan bahwa salat 
adalah ketetapan yang difardhukan Allah Tb'ofa, 
dan buji adalah kewajiban terbesar yang 
diperintah melanggengkannya, terus -menerus 
dikerjakan. Dan l%*i\ sama pengertiannya dengan 
salat-salat yang difardukan,^ 

Adapun ljuj i^ju: Bersalowatlah 

kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya. (Q.S, At-Ahzab [33]: 
56) yakni bersalawat kepadanya, sebagai bentuk 
penghormatan, 

Sedangkan J^ji Doa Rasul. (Q.S. 
At-Taubah [9]: 99) Baca BaduL 

Sedang ialah rumah-rumah ibadah 
orang Yahudi. Ash-Shatawaat, bentuk jamak dari 
k*, ia adalah kata bahasa Ibraniyangdi-Arabkan 
(mu'arrab), yaitu tempat ibadah orang YahudiV 1 
Seperti dalam firman -My a, 

f-LPI ij ^*4^1 jhajw: 

1. Mu'jam lugfiotul-FuQuhoa; Arabiy, Engfaty. Afrondy. A.D Mu¬ 
hammad fiauias Qa1 r ajKV, tehqiq: Engliziy 1 0- Hamid Shadiq Qantbi, Al- 
raneiyrA. Quthb Muilhafa Sanur, Cet- ka-1:1996M/1416H, &eirm>Ubano<b, 
Oasr Afi-Naiaa-i* r hlm. 246 

2. Ibnu Manihur, tisnQfmt Arob, |uz 14 him.465 maddah i j_*> 

Tafsir AFMofaghi, jiiid 6 juz 17 Mm. 116. 


Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yehudi 
dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. (Q.S, Al-Hajj [22]: 40) 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
kata ii^dji, dengan alif dan wawu t di dalamnya 
mengandung perkara yang besar, di antaranya 
dan siygjji dikatakan sebagai tiang dari 
pondasi yang dipancangkan oleh agama Islam 
{‘urnuudul-islaam).' 1 Baca Ribay 

Shalaa (JUo) - Tashlay (jUai) - Tashliyah 

(3 j il in ~i ) 

Firman-Nya, (yaitu) orang 

yang memasuki api yang besar (neraka). (Q,S. Al- 
A’laa [87]: 12) 

Keterangan 

Yfrsb (an-noora artinya merasakan api 
neraka. 21 Dan, tashiaa diambil dari perkataan 
mereka, jiu< j^ 7 artinya merasakan panasnya 
api,^ Begitu juga firman-Nya, 

Kemudian masukiah ia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala, (Q.S, Al-Haaqqah [69]: 31) 

Kata Shitiyyan ialah masuk ke dalam neraka, 
Dari kata jUjl yang berarti dia merasakan 
panas neraka. 4J Seperti juga firman-Nya, y 
jUsi Kecuali orang yang akan masuk neraka 
yangmenyala, {Q,S, Ash-Shaffaat [37]: 163) 
imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
Shoafin maknanya, masuk ke dalam neraka dan 
diazab di sana. 5J Dan begitu juga firman-Nya, 

^ jji jjjju Kami lebih mengetahui 

orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam neraka. (Q.S, Maryam [19]: 70) 

Begitu pula ^ui, sebagaimana frman^Nya, 
Dan dibakar di dalam neraka. Q,S. Al- 
Waaqi'ah [56]: 94) 

Sedang Berdiang, menghangatkan 

badan, Seperti firman-Nya, 

Atau aku membawa kepadamu suluh api 

l.Af'Burhonfi Vfoumi) Qur'an, ju; 1 him. 410. 

2 Tafiir Ai-Maragni, jiiid lOjuz 30 him. 12S: lihat Surat Ai-A'laa [S7]: 

12 . 

3 Ibid, i^lid 10 |uz 30 tiFiti. 1>0; lihdi sumt Al-Ghaa^yivah [8S]. 4. 

4. ibid, ji!i<J 6 jui 16 him 73. 

5. it’d, jiiid S;uj 23 him. 90. 
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supaya kamu dapat berdiang, (Q,S. An-Naml 
[27]: 7) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah tasatadfa’uunaha artinya '"kalian 
berdiang". Sebagaimana seorang penyair menga- 
takan: 

“Apr adalah buah ponas f make barangsiapa 
yang mgm memakan buah-buaban panas 
hendaklah ia berdiang".' ] 

Lafaz tasbthatuun (kalian berdiang), 
qabashin (potongan a pi yang diambil dari asalnya) 
dan bbsyibaabin (nyala apr); kaitannya dengan 
peristiwa yang terjadi ketika Nabi Musa a,s. 
yang hanya ditemani oleh istrinya melakukan 
perjalanan pada malam hari, lalu tidak dapat 
melihat jalan dan ditimpa dingin yang mencekam, 
Setelah Nabi Musa a.s + sampai kepada api itu, 
terdengarlah seruan: "'Bahwa telah diberkati 
orang-orang yang berada di sekitarnya'. Z] 

Di dalam surat Al-Q.ashahsh, disebutkan: 
Make tatkala Musa telah menyelesaikan waktu 
yang ditentukan dan dia berangkat dengan 
kefuarganya, dilihatnya api di lereng gunung, ia 
berkata kepada ketuarganyo: u Tunggutab di sini, 
sesungguhnya aka metihat api f mudah-mudahan 
aka dapat membawQ suatu bento kepadamu dari 
(tempat) api itu atau (membawa) suluh api f agar 
komu dapat menghangatkan badan. (Q + S. Al- 
Qashash [28]: 29) 

Shaara 

Firman-Nya, dji jdJi ** iiJ Jii: 
AmbiUah empat ekor burung, lalu cingcanglah 
semuanya olehmu. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 260) 
Keterangan 

Imam At-Qurtubi menyebutkan di dalam 
Tafsirnya bahwa fashurhunna ialah *aj< ^ 
yakni memotong-motongnya tqatha'ahu). 
Dan dari Abu Aswad Ad-Du’ali dikatakan 
ia adalah bahasa Suryani, yang berarti at- 
taqthii* (memotong-motong) + 3) Kata 


1. ibtd, iilid 7 jui 19 him 121; lihat surat An-Naml |27]- 8 
2- ibtd, |ilid 7 jujlOhlm. 122; lihat iurat Maryam [19|; 70. 

3.7(j/sfrA/-Qtirrtu^ 1 ju?3hlm.301;di dalam Mufamdisebuttan: jLs 
r yal<ni s.«ualLi yang berpindah dari satu kondisi 
ke koftdiii lain. Dan ai-fnast}Hr adalah akhir Ismbalmya suaty urusan (moo 
yantohi itaM-amfi\. Mu'jom Ai-Woiiith, juz 1 bab shad him. 531. 


lalu cincangtah, di dalam ayat di atas terdapat 
beberapa penafsiran. Fa-SburhunnQ, yakni "'lalu 
cincangl ah", dengan berpijak pada makna aslinya, 
yakni makna perintah ("omr) adalah pendapat 
Ath-Ttiabari dan Ibnu Katsir, sedang menurutAbu 
Muslim Al-Asfahani pengertian ayat di atas ialah 
bahwa Allah member! penjelasan kepada Nabi 
Ibrahim a.s, tentang cara Dia menghidupkan 
orang-orang yang matk Disuruh Nabi Ibrahim a.s* 
mengambil empat ekor burung, lalu memelihara 
dan menjinakkannya hingga burung datang 
seketika, bilamana dipanggil. Kemudian, burung- 
burung yang sudah pandai itu, diletakkan di atas 
tiap-tiap bukit seekor, lalu burung-burung itu 
dipanggil dengan tepukan/seruan, lalu burung* 
burung itu datang dengan segera, walaupun 
tempatnya terpisah-pisah dan berjauhan, Maka 
demikian pula Allah menghidupkan orang-orang 
yang mati tersebar dimana-mana, dengan satu 
kalimat cipta "hiduplah kamu semua” pastilah 
mereka itu hidup kembali, 

Jadi, menurut Abu Muslim s/ghaf "omr 
(bentuk kata perintah) dalam ayat ini, pengerti- 
annya khabar (bentuk berita) sebagai cara 
penjelasan* Pendapat beliau ini di anut oleh Ar- 
Razy dan Rasyid Ridha. 11 

Shamata 

Firman-Nya, i 

sama saja hasilnya buat kamu menyeru mereka 
ataupun kamu berdiam drn\ (Q.S, At-A'raaf [7]: 
193) 

Keterangan 

Dikatakan, lia> 3 3 yakni 

tidak berbicara [lam yanthiq ). Dan dikatakan 
terhadap yang tidak berbicara dengan lafaz 
(orang yang tak berkata-kata) bukan 

Ash-Shamad (juisJI) 

Firman-Nya, «iui: Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
(Q.S. At-lkhlaash [112]: 2) 

Keterangan 

Imam Al Maraghi menjelaskan bahwa Ash- 
Shamad adalah Yang selalu menjadi tempat 
bergantung di kala genting, Penyair mengatakan: 

1- Oepagi At-Qur'on Don Teff^mobnya, Catalan kaki, no. 1^5 him 65. 

2. Mu'jom Ai-Woiiith, j ui 1 bab shad him. 522. 
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(J-UJt j5J Jll 

N jji it 4 ^ jjiij 

“Orang yang tertimpa musibah itu t secara 
dini telah menemui orang yang patin$ baik 
di kalangan Bani Asad, yakni 4 Amru ibnu 
Mas’ud, seorang pemimpin dan tempat 
diminta pertolongan'*^ 

A. Hassan menjelaskan bahwa ash* 
s/wiraJ, Artinya tiap-tiap sesuatu bergantung 
(berkehendak dan perlu) kepada-Nya, sehingga 
tidak berkeperluan kepada siapapun. Semakna 
dengan as/i-sbamad adalah al-qayyuum (Q.S. 
AMiaqarah [2]: 255) Dia itu berdiri sendiri yakni 
tidak berkehendak atau berkeperluan kepada 
yang lain. 11 

Shawaaml’u (£*!>**) 

SAwaamiV 1 Biara-biara Nasrant, (Q.S. Al- 
Hajj [22]: 40) Baca Shafawaatun. 

Ash-Sbummu (jUail) 

Firman-Nya, j&Ji jUJi: Orang-orang yang 
pekakdan tuli. (Q t $. Al-Anfal [8]: 22) 

Keterangan 

Dikatakan: uua*i u#* - yakni, hilang 
pendengarannya (dzahaba sam'uhu). Dikatakan 
iii! oi*, yang berarti tersumbat telinganya 
(suddat), Sedang ialati tempat gersang 

(tidak tumbuh tanaman). 3] Imam Al-Qurtubi 
menjelaskan bahwa menurut kalam Arab adalah 
(sumbatan), Dan jWti adalah orang yang 
tersendat di lebang (saluran) pendengarannya/ 1 
Kata shummu biasanya berdampingan dengan 
Mmun atau *umyun f yang menunjukkan berat- 
nya harapan untuk memperhatikan kebenaran 

1. TofsirAi-Mwaghi, jilid 10 \vz 30 him. 364; osft-s bamad adalah fFii 
dengan makna rna/'uJ H apabila bermoksud (hanya tertuju] kepadanya, yakni 
Lien yang dljadikan ^andamn dalam berbagat keperiuan yang mende&ak 
[gl-hvwooij'l- Lihal, Af-Kasysyaaf, juz A him. 248; orang Arab menamakan 
yang terhormat adalah ajfi-jj/tcrmnd. Abu Wahl mengatakari is adalah as- 
Sdyyid (tuan, penghulu, ketua) yang memimpin suatu kauim{orang yang 
kihur). Lihat, Sbabifi AbBukhorh him. 235. 

Ada juga yang mengatakan osh^hamad ialah Dia-tah yang kekal 
setetah semua makhiuk-Nya siroa, dan ada juga yang mengatakan ash* 
dimod ialah Dia4ah yang tidak ada yang mengungguJi. Selanjutnya, 
nwngiHang Ufa; dimaksudkan tebagai penggugah perasaan bahwa tidak 
ada yang dapat dis-rfati dengan sifat yang tidak layak sefain-Nya. Li-hat, 
HotBryalitsh-Shaowiy dia Tafstr Jatoioin, jur 6 him. 509- 

2. A. Hassan, Pettgajafan Sakit, CV. DlPONEGORO, 0ar>dung, Cet- 
XWtahun 1990, him. 139. 

^Mi/jornM-Wasiith, juz 1 bab shad him. 524. 

4. Taf$ir AJ-Oartabi'06 1 jur 1 him. 149. 


yang datang dari para utusan Tuham Ketiga 
kata tersebut merupakan penguat tertutupnya 
kebenaran. Dengannya sebagai vonis orang-orang 
yang ingkar* 

Shana'a (£U*) 

Firman-Nya, Jit ^ 

Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu 
diasuh di bawah pengawasan-Ku. (Q.S. Thaaha 
[20]: 39) 

Keterangan 

i_i-tushna'a aloa l a\m pada ayat tersebut 
maksudnya agar kamu dipeUhara dan diberi 
makan dengan pengawasan-Ku. Dan Aku adalah 
pengawasmu sebagaimana seorang mengawasi 
sesuatu dengan kedua matanya, sebagai bukti 
atas perhatian yang dicurahkan kepadanya. 1] 

Kata sbanQ r a yang berarti ^kedustaan”, 
tertera di dalam firman-Nya, ^ u jji^ 

^i LmJI ^idj j-lS i_4j] ij 1 ■ ^ u (Q.S. 
Thaaha [20]: 69) Maka, Sham’uu maksudnya 
mereka ada-adakan dan buat-buat secara dusta. 21 

Sedang firman-Nya, i*i£ U 

Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
kerjakan. Yakni, kata yang digunakan untuk 
mengutuk sikap para pendeta terhadap perilaku 
menyimpang umatnya. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Men^opa orcng-orong 
aiim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 
m elarans mereka men$ucQpkan perkataan 
bohon$ dan memakan yang haram? Sesungguhnya 
amat burukiah apa yang mereka kerjakam (Q.S. 
AhMaaddah [5]: 63) 

Adapun ^ 1^1 Perbuatan Allah. Yang berarti 
melindungi dan mengurusnya terns nnenerus akan 
ciptaan-Hya. Sebagaimana firman-Nya: Dan kamu 
lihat gunung-gunung itu f kamu sangka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjaian sebagaimana 
jalannya awan* Begkulah perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 


1. Tafsir Ai-Maraghi, |itid 6 |u; 15 him. 108; d^Ji dikatakan: 
yakni apatnla melindurygioya, meniurusiriya Dan shmad farsahu, 
apablia terui-meoerui memperhatikan dan mengurusinya (yakni merawat 
kudanya). Sedang, ^^4* Apabila meocurabkan ^egenap potensinya 

(koseotra^i) pada sektor yang dibutuhkannya. Mu'janiAi'Wdsiith^vi 1 bab 
shad him. 525; lihat juga, Fatbai Qodiir , jilid 3 him, 365. 

2 jilid 6 juz 16 him. 126. 
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sesunggubnya Allah Maha Men$etahui apa yang 
komu kerjakan . (Q.S + An-Naml [27]; 88} 

Firman-Nya, Berbuat yang 

sebaik-baiknya. Art! selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: KatakanLah: “Apakah akan Kami beri- 
tahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya?" Yaitu orang- 
orang yang telah sis-sia dalam kehidupan dunia 
ini, sedang mereka menyangka bahwa mereka 
berbuatsebaih-baiknya. {Q.S. Al-Kahfi [18]: 103- 
104) 

Shinwaanun 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah kata jamak dari yakni 

cabang yang keluar dari pangkal pepohonan. 
(at-Ghashnut-Khoahj 'an ashtisy-Syajarahi 
Asal katanya, adalah persamaan (d-mitsto). Di 
antaranya, paman disebut dengan sb/nwun, ia 
disamakan dengan bapak. Dan apabila pohon 
tersebut memiliki banyak cabang maka disebut 
sb/nwaanun/ 3 (Q.S. Ar-Ra f d [13]: 4) 

Shahara 

Firman-Nya, ^*1** j l* ^ 3 ^;: Dengan air 
itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam 
perut mereka dan juga kulit (mereka). (Q<S + Al- 
Hajj [22]: 20) 

Keterangan 

Yushharu bibi: dicairkam dilelehkan (yu- 
dzaabu). i] dikatakan: yakni 

adzaabahu (mdelehkan, mencairkan). Dan 
dikatakan: >j! ***», panasnya membuatnya 
meleleh/ 1 2 

Dan, Shihrun yang tertera di dalam 
firman-Nya; Lain Dm menjadikan 

manusia itu (punya) keturunari dan mushaharah, 
(Q*S* Al-Furqan [2b]: 54) Yakni, Mushaharah, 
artinya hubungan kekeluargaan yang berasai dari 
perkawinan, seperti menantu, ipac mertua, dan 
sebagainya/ 1 


Shawaaba (U^) 

Firman-Nya, Adapun Yang benar. 

Seperti firman-Nya, Dan la mengucap- 

kan kata yang benar. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: 

Pada hah t ketika ruh dan para maiaikat 
berdiri bershaf - sba/, mereka t idak b erka ta - 
kata kecaali , siapo yens telah diben izm 
kepadanya oleh Tuhan yang Maha Pemurah; dan 
ia m ensucapkan kata yang benar (Q,S + An-Naba* 
[78]: 38) 

Keterangan 

Ashaaba (-u*i) adalah qas dun (maksud, 
kehendak, tujuan). Az-Zujaj telah menceritakan 
dari orang-orang Arab, bahwa mereka 
mengatakan: ^>3-U ^ 1^1 ^L^i, artinya 

ia menghendaki kebenaran lalu ia menyalahi 
jawabannya. Penyair mengatakan: 

i..i jtia ^>UaJi ^jU^i 
J*aaL 1 #Uci>tLi 

“Saya hendak mengatakan (sesuatu) namurt 
tidok mampu (metakukannyo) t maka 
ja^abannya (pun) salah bagr orang yang 
mengertr maksudnya.' 1 

Shaibun ( 1 ^) 

Asb-Sbarbu adalah awan yang tebal, atau 
berarti abmathar (hujan)/ 1 Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Asb-Sboibu; (huj an) asal 
katanya ialah sbaubun, artinya turun/ 1 (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 19) 

Shautun ( 2 * 2 ^) 

Asb-Shout, artinya suara, Firman-Nya, £i\&\ 
Sesungguhnya seburuk-buruk 
suara ialah suara keledai. (Q..S. Luqman [31]: 19) 
Ungkapan ini menunjukkan nada kecaman 
terhadap orang yang mengeraskan suaranya, serta 
anjuran untuk membenci perbuatan tersebut/ 1 
Dahulu orang-orang Arab membanggahan 
suara yang keras, maka siapa di antara mereka 
yang memiliki suara yang paling keras, maka ia 


1. Ibnf r jilid 5 jiiZ 13 him. 

2. Sbid, ii I id 6 ju? H hluv 101. 

3 Al'Wasmh. huM l>^h shod 

4 Oepag, AbQur'on Dcrfl Terfrmoh^ya, C5t3t4M nr. 1-0/1 Wm 


1 At Mwagtii jiSid Sjui 23 hlrri. 120. 

2 Mu'iQfn Al-Wotntn. mz 1 b.ib shad him S27 

i fstffil Maragbr. jilid 3 y.tt L him. W yjkni, apabilj tH j 

ru:‘, Uhai, fahif Ai-Qvrtubt. plid 1 j vz 1 him. IS 1. 

4 tofsif Al-Maraghi , | i I id 7 j u? 21 him. 80. 
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dihormati di kalangan kaumnya, sedang orang 
yang memiliki suara yang paling rendah dihinakan 
kaumnya. Seorang penyair dari mereka mengata- 
kan: “Dia keras bicaranya, keras bersinnya, 
balk penampilannya, dermawan dengan ternak 
untanya, dan berlari cepat menolong orang yang 
E sakit, bagaikan larinya orang yang mengejar 
orang teraniaya, dan ia berkedudukan tinggi 
di atas kebanyakan orang karena akhlaknya 
sempurnaVi 

Shawwara (j^) 

Firman-Nya, Dia mem- 

bentuk rupamu dan dibaguskannya rupamu itu, 
(Q.5. AMaghaabun [64]: 3) 

Keterangan 

AbTashwur adalah menjadikan sesuatu 
dalam bentuk yang belum pernah tergambarkan. 
Sedang ash-shuurah adalah keadaan sesuatu 
menurut kebiasaan.^ Lihat juga (Q.S. Ali 'Jmraan 
[3]: 6) 

Ash-Shuuru 

Firman Nya, Oi waktu sang- 

JtoMi ditiup, (Q.S. Al-An'am [6]: 73) 

Keterangan 

Ash-Shuuru adalah tanduk dan sebagainya 
yang ditiup ketika manusia dipanggil ke padang 
mahsyar, sebagaimana ditiup di dunia ketika 
hendak mengadakan perjalanan dan dalam 
kemiliteran. JE 

Begitu pula yang tertera di dalam surat An- 
Naba' ay at 18 bahwa AshShuur ialah terompet 
yangapabila menimbulkan suara dan mengundang 
orang bergegas datang menuju ke arah si peniup 
terompet." 1 2 3 4 Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: Barangsiapa berpaling dan Al-Qur J an maka 
sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar 
di hari kiamat, mereka kekal di dalam keadaan 
itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban 
bagi mereka di hari Kiamat, (yaitu) di hari (yang 
di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang 


1. /(Nd, jilid 7 juz 21 him. B6-S7. 

2. Ibtd r |i lid 1 |u; 3 him. 93. 

3. ibid, jilid 6 juz 16 him. 148; lihat surat Thaaha [201-102. 

4. Ibid, |Nid 10 |UZ 30 him. 10. 


- 


berdosa dengan muka yang biru muram. (Q.S. 
Thaaha [20]: 100 102) 

Di dalam surat an-Naml, juga dijelaskan: 
Don (ingatfah) hari ketika ditiup sangkakala f 
maka terkejutlah segala yang di tongit dan di 
bumi , kecuoli siapa yang dikehendaki Allah . 
Don semua datang menghadap-Nyo dengan 
merendohkan diri*( Q.S. An-Naml [27]: 87) 

Sedang firman-Nya, jlJ\ sU ^ji j 

(Q,S. Al-Mu'minuun [23]: 101) 
maka, Ash-Shuwaru: bentuk jamak dari shuuroh 
seperti busur dan busrah* yakni ruh ditiup ke 
dalam jasad. 1] 


Shawaa’un (f 

Firman-Nya, juii IlL yii: Fenyeru- 
penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala 
raja. (Q.S. Yusuf [12]: 72) 

Keterangan 

Sfimvaa'artinya (piala), yakni yangada 
ujungnya (gagangnya) yang terdapat di Persia, 
yang dipergunakan sebagai tempat minum oteh 
orang’Oranga’jam. 71 

Ash-Shaumu wa Ash-Shiyaamu 

Ash'Shiyaam, secara bahasa adalah 
"mengekang atau menahan diri dari sesuatu". 
Secara istilah syariat, ialah menahan diri tidak 
makan, minum dan bersetubuh dengan istri, 
sejak fajar hingga terbenam matahan karena 
mengharap pahala dari Allah, ^ (Q.S. AbBaqarah 
[2]: 183) 

Shauman yang terdapat di dalam firman- 
Nya, ,i_^jji fUsi ^ (Q.S. Maryam 

[19]: 26) berarti, diam tidak berbicara/ 1 

A. Hassan menjelaskan bahwa shaum 
menu rut agama pada zaman itu, berpuasa 
adalah diam. Yakni tidak beromong-omong 
dengan manusia. Ini satu daripada cara yang 
baik buat mengajar lidah diam dari pada bekerja 


1. ibitf, jil f d d jui 13 hln. 57; Asy^y^ukarn nrumyeb'.itkai^ 0i daUm 

taUirr^,-*, berkata- adalah kata jamak dan Yakni 

menupkin roh-mh. Litiat, Fothui Qadfir, jilid 4 him. 376; Lih^t juga, Shflfirh 
At &ukhtjn, jilid 3 him. 131 

2. Shobih At Bukhari, jilid 3 him. 147. 

3 To far A ‘-Mat o ahi , jilid 1 ju r 1 h im. 6 7. 

4 Ibid. j4:d 6 pus 16 him. 44. 
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sebagaimana diajarkan perut berhenti daii pada 
menggiling makanan , 11 

Shayhatun 

FirmamNya, ^ 4 ^ V) ^ Uj; 

Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya 
satu teriakan saja. (Q.S. Shaad [38]: 5) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ash- 
Shoyhatu ialaK tiupan sangkakala 

kedua, yang dengannya bangkitlah semua 
mahluk. Maksudnya, orang-orang kafir itu 
tidaklah menunggu kecuali dua kali perahan susu 
sekalipun (tidakdiberi tangguh sedikitpun). 2] 
Adapun Firman-Nya, ij^\$ ^ 4 * UJUji ijj 
Sesungguhnya Kami menimpakan 
atas mereka satu suara yang fceras menggunfur, 
maka jadilah mereka seperti rumput-rumput 
kering (yang dikumpulkan) oleh yang punya 
kandang, (Q,S. AbQamar [54]: 31) 

Maka, Shaybaton Waahidan , adalah satu 
teriakan, yaitu teriakan Jibril a.s. 3j Sebagaimana 
dikatakan oleh penyair: 

l^J. rt 11 

“Mqsq menimpokon azab kepada keluarga 
8 armak f sehin$ 2 a mereka tersunskur 
karena kerosnya azab itu V 1 2 * 4 5 
Arti yang sama juga tertera di dalam surat 
AMHijr ayat 73 bahwa Ash-SbQihah ialah suara 
yang mengguntur. Segala yang membinasakan 
suatu kaum dinamakan suara yang mengguntur 
dan petir Demikian diriwayatkan oleh Ibnu 
Munzir dari Jarir a] 

Ash-Shaydu 

Ash-Sboid ialah binatang buruan balk di 
darat maupun di laut, dan buruan laut dinyatakan, 
^iuii sedangkan buruan darat dinyatakan 4* 
yiw (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 96) 


1. A. Hassan, Op, Of., Catalan kaki no. 2067 him. 530. 

2. Tafsit Af-Maraghij jilid 8 jut 23 him. 103. 

3JiH* r jilid9juz 27 hJm. B9. 

4. ibid, jilid 6 juz 13 him. 21. 

5. thid r jilid 5 jui 14 him. 29; Ash'ShQthph At-Hakikah (kebinasaan). 
Llhat, Shohih Af-Bukhori, jilid 3 him. 151. 


Abdullah Yusuf Ali menjelaskan bahwa 
yang termasuk buruan laut adalah buruan yang 
diperoleh dari air seperti unggas air, ikan dan 
sebagainya. Sedangkan kata “Air" pengertiannya 
mencakup laut, sungai, danau, kolam.^ 

Sedangkan bentuk kata kerjanya (/HO 
yang tertera dalam Al-Qur’an adalah ishthaadQ t 
“berburu”, seperti: Dan apabila 

kamu telah menyelasikan ibadah haji maka 
bolehlah berburu . (Q,S. Al-Maaridah [5]: 2) 

Shiyaashun (^*L**) 

Firman-Nya, ^ ^ 

4 * 14 : Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli 
Kitab (Bani Quraizhah) yang membantu golongan- 
golongan yang bersekutu dari benteng-benteng 
mereka. (Q.S. At-Ahzab [33]: 26) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Sbiyaasbiibim adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya yang artinya “segala 
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai pelindung", 
sebagaimana perkataan penyair: 

“Maka pada pagi harinya semua bonteng 
mati , dan kaum wanita Tamim berse^era 
menujukebenten 2 -benten$perlindun$anJ l 

Ash-Shayfu 

Ash-Shaif (musim panas). Orang-orang 
Quraisy biasa mengadakan perjalanan terutama 
untuk berdagang ke negeri Syam pada musim 
panas dan ke negeri Yaman pada musim dingin. 
Dalam perjalanan itu mereka mendapat jaminan 
keamanan dari penguasa-penguasa negeri yang 
dilaluinya^ Ash-Shaif (u^jl), “musim panas”, 
lawannya asy-syitaa 1 “musim dingin”. 

(Q.S. Qpraisy [106]: 2) 


1. Abdullah ftiiuf Ali, Op. tit., catatan kaki no. 302 him. 273. 

2 ibid , jilid 7juj 21 him. 136- 

3. Depag, AMjur'on Dan Te/jefnahnya, catatan kaki no.1603 him. 

1106 . 






Dha’nu 0**) 

Adh-Dho’nu adaiah domba yang berbulu. 
Adaiah kata jamak dan *;u. Dan dikatakan untuk 
mw'amws dengan *i;U jamaknya Ada yang 
mengatakan ia adaiah kata jamak dan tidak ada 
bentgkmufradnya. 11 (Q.$. Al-An'am [6]: 143) 

Dhabhan (Ul^) 

Firman Allah Swt,, Demi kuda 

perang yang berlari kencang dengan terengah * 
*nga/). (Q.5. Al-'Aadiyaat [100]: 1) 

Keterangan 

Kata ini disebut sekati. Adh-Dhabhu adaiah 
suara napas kuda di saat lari. Seorang penyair, 
‘Antarah mengatakan: 

u Ket\ka beritecamufcpeperangan, snug kuda 
menerjong dengan napas terengah-engah 
funtuk menafcutr musub), memerdkkan apt 
dan kakinya"^ 

Dhahaka (iiitib) 

Firman-Nya, yua Maka 

hendaktah mereka tertowo sedikit dan menangis 
banyak, (Q.S. AMaubah [9]: 83) 

Keterangan 

Adh-0hahak f “tertawa”. Dan adh-dhahaa- 
toh (teuidi), yang tertawa hingga kelihatan 
giginya^ ] Firman-Nya, Dan kamu 

merwrtawatan dan tidak menangis. (Q.S. An- 
Najm [53]: 60) 

Dan di antara kekuasaan Allah adaiah: 

Dan bahwasanya Dialah yang 
menjadikan orang tertawa menangis. (Q.S. An- 
Najm [53]: 43) 

Imam Al-Baghawi menjetaskan bahwa 
ayat tersebut menunjukkan kepada setiap yang 

1. Asy-Syaukani, Faltiui Qadiir jilid 2 him. 170. 

1. To^r Al-Mprpghi, }ilid 10 ju; 30 him. 221; Aj-2amakhsyan 
menyrtutkan di dalam tafcirnyj bahwa adh-dhabhu adaiah kata yang 
tidak l£rtu|u jelain kepada kuda {nf-farsu), anjing {ai-koibub dan Icijjng 
fotS'Ts'tobiJ. Af'^osysyoo/, ju:4 him. 27R. 

3. tarmd Ai-Mvrwwwtr, him. 813- 


dilakukan oleh manusia semuanya ada dalam 
genggaman-Nya hingga persoalan menangis dan 
tertawa. 11 Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa 
kata huwa pada ayat tersebut menandaskan 
peniadaan unsur perantara dan sekatigus 
memantapkan hakekat keberadaannya. Dan 
adhhaka pada ayat tersebut maksudnya Dia yang 
menjadikan sebab*sebab yang membuat manusia 
dapat tertawa menangis (asbaubu odh-dahak 
wal-bukaa')^ 

Dhuha 

firman-Nya, $ ^ tyti fJ 

LiU^: Pada hari mereka melihat hari berbangkit 
itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di 
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore 
atau pogk (Q.S. An-Naazi’at [79]: 46) 

Keterangan 

Adh'Dhuha adatah waktu matahari 
mulai meninggi dan memancarkan sinarnya yang 
hangat ke alam raya. 31 (Q.S. Adh-Dhuhaa [93]: 1) 
Dikatakan. ^ ^ ^ ^ ^ - ^ ^ ^ *' j*i'* Yafcni 

ketika sinar matahari mulai terik (qasyarasy- 
syamsr). J|] Menurut Mujahid bahwa, Dhu/jauho: 
Dhau-uha (sinarnya). 53 Dan, dhuha osy-syums: 
sinar mataha ri. 61 

Ayat di atas dimaksudkan, karena hebatnya 
suasana hari berbangkit itu mereka merasa 
bahwa hidup di dunia adaiah sebentar saja. 71 
Yakni seukuran sore dan pagi hari. Dan menurut 
Ibnu Katsir, bahwa mereka dibuat pendek masa 
hidupnya di dunia yang seakan-akan di sisi mereka 
satu hari waktu sore dan sehari waktu pagi. 8i 

1. TafsirAf-Baghawi' Hii 4 him. 232. 

2- AbQurtubi, Abi Abdullah Muhammad ton Ahmad Al-Arahari. A\- 
Jaami'u fi-Ahkaamit-Qvr'Qn, Osar Al-Kutub Al-'llmiyah, feirut-Libanon t.t, 
jilid 9jur 17 him. 76. 

3. ibid, jilid 10jui 30 Mm 182. 

4. My-Syaukani r Op. Cit., jifid 5 him. 371. 

5. StiohihAISiiktiQri, jilid 3 him. 225. 

6. Tafur Al-Marogbi, jilid 10 jur 30 him. 182; lihat jurat Airiyans 

m i- 

7. Depa& Af-Qur'an Don Fer/emoflnyo, Catalan kaki, no. 1554 him. 

1022 . 

8. Uhat^i/w/woPTuhFfljfuojj^ jilid 3 him. 517. 
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Yakni, kata yang menerangkan tentang 
waktu, dan menyangkut tentang suatu peristiwa 
akbar. Di antaranya dimuat di dalam firman- 
Kya+ Luvij n*vipjU jji j -41 Maka 

apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman 
dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
waktu matahon sepengga/ans nark ketika mereka 
sedang bermain. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 98) Yakni, 
datang siksaan di waktu dhuha. 

Adapun firman-Nya, ^ ^ Jti 

Berkata Musa: “Waktu untuk 
pertemuan (kami dengan) kamu ialah di hari raya 
dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepen2$alan$ Hoik". {Q.S. Thaaha [20]: 
59) Yakni, saat pertemuan Musa a.s. dengan 
Fir'aun yang terjadi pada waktu dhuha, 

Dhiddan (l*ub) 

Firman-Nya, 

li*: SekaLi-kati tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan 
(pengi kut -pengi ku tny a) terhada p ny a, da n 
mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi 
musuh bagi mereka. (Q,S. Maryam [19]: 83) 

Keterangan 

MenurutAr-Raghib, suatu kaum mengatakan 
bahwa odh-dhiddoani adalah dua perkara yang 
berada pada satu jenis, dan meniadakan dari 
keduanya jenis yang lain tentang sifat-sifatnya 
secara khusus. Misalnya putih dan hitam, jahat 
dan baik, dan sebagainya. 1 2 * 

Dharaba (^j-A) 

Firman-nya, 

y: Maka janganlah kamu mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah, Sesungguhnya Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(Q.S. An-Nahl [16]: [74]) 

Keterangan 

Dharbuf-motsa/i /isy-syoM ialah menyebut- 
kanperumpamaanbagisesuatuuntukmenjelaskan 
keadaannya yang abstrak dan menghilangkan 
keraguan terhadap perkaranya. Z] 


Berikut perubahan bentuk katanya (tosrif), 
dan maksud yang dikehendaki sesuai dengan 
konteks ayat, di antaranya: 

1 ) Firman-Nya, (Q.S. 

Al-Kahfi [18]: 11) Maka, Fa-dharabaUaahu 'da 
adzaanihim maknanya lalu mereka tertidur . 11 
Yakni, Allah menjadikannya mereka (ashabul* 
kahfi) tertidur. 

2) FirmamNya, Pisah- 

kanlah mereka dari tempat tidur mereka, dan 
pufcuMab mereka. (Q.S. An-Nisa* [4]: 34) yakni, 
dharaba yang berarti memukul, maksudnya 
memukul istri sebagai bentuk hukuman dari 
su ami nya. 

3) Firman-Nya, wUjJi ^iii I 4 i: 

Apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir (di medan perang) maka pancunglah 
batang leher mereka.... (Q.S. Muhammad 
[47]: 4) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Memenggal leher. Yang dimaksud, 
bunuhlah. Pembunuhan diungkapkan dengan 
pemenggalan leher sebagai gambaran tentang 
pembunuhan dengan bentuk yang paling 
mengerikan, yaitu diletakkannya leher dan 
diterbangkannya anggota badan yang lain; 
sedang kepala merupakan pemimpin tubuh 
dan anggota tubuh yang paling depan, dan 
merupakan himpunan dari seluruh indra 
manusia. Dan juga digambarkan tergeletaknya 
tubuh dalam kondisi yang mengerikan (tanpa 
kepala). Gambaran semacam ini memuat 
kekerasan dan ketegasan, tidak sebagaimana 
yang dikandung dalam kata ahqatlu 
(membunuh ). 21 Begitu juga dengan firman- 
Nya, jiL j£i 1*^4 maka 

pen&atlah kepala mereka dan pancur\$[ah 
tiap-tiap ujung jari mereka. (Q.S. Al-Anfal [ 8 ]: 
12) 

4 ) Firman-Nya,^ ■ ^jjjk 

«jji (Q.S. Al-Baqarah [2]: 61) maka dhunbat 
maksudnya, mereka diliputi atau dikelilingi, 
seperti kubah/kurungan yang menyekap 
seseorang yang ada di dalamnya, Atau bisa 


1. Ar-Raghib Al-Asfah&ni, Mujam Mvfradat Alfaazhi) Gitf'dri. Iilrn. 
301. 


390 


2. Tafiir At-Marogbi, jilid 5 ju; 14 him. Ill 


1 SboNb Af-Bvkfrafi, jilid 3 him 157. 

2. TafsirAf-Maroghi r \M 9 jijz 26 him. 47 


juga berarti stempel/dicap hingga lekat dan 
tak bisa dilepas. Maksudnya ialah, mereka 
bagaikan dikurung atau dicap dengan kehmaan 
dan kemelaratan. 11 

5} Firman-Nya, aSu^ui isi ■ aX* 

(Q*S. Muhammad [47]: 27) maka, 
Yodhribuuna wujuubahum wa odbaarahum 
maksudnya ialah para malaikat memukul 
wajah dan punggung mereka, Maksudnya para 
malaikat mematikan mereka dalam keadaan 
yang mengerikan dan dahsyaL 21 

6 ) yang tertera di dalam firman-Nya. 
^ Uj (Q.S. Yasin [36]: 78), 

maksudnya, mengeluarkan suatu cerita yang 
ajaib mengenai Kami yang karena anehnya 
bagaikan perumpamaan. Karena ia mengingkari 
kemampuan kami untuk menghidupkan tulang- 
tulang yang telah hancur. 31 

7) Firman-Nya, ^1 ^ \t. 

u*i: Maka apakah Kami berhenti 

menurunkan Al-Qur’an kepadamu, karena 
kamu adalah kaum yang melampaui batas? 
(Q*S. Az-Zukhruf [43[: 5) maka, dikatakan: 
yakni, ,>>l(merintangi, terhenti)/ 1 
6 }/(M> /ahum yang tertera di dalam firman- 
Nya, LJjjibJ! j (Q. S. Thaaha [20] : 

77) makanya, jadikanlah untuk mereka. 51 

9) Firman-Nya, (QS. Ibrahim [14]: 

45) maksudnya Kami jelaskan kepada kalian 
bahwa mereka serupa dengan kalian dalam 
hal kekufuran dan berhak menerima azab. 61 

10 ) Oharobna *alaa cdzoanihim, yang tertera 
di dalam firman-Nya, jtfsi j ^liu j*. I; ij a 
fcju, jcu (Q.S. Al-Kahfi [18]: 11) maksudnya 
Kami tutupkan telinga-telinga mereka 
dengan suatu dinding, sehingga mereka 
tidak bisa mendengar lagi, sebagian orang 
mengatakan: ^>1 yang dimaksud ialah 

1 Ibid, jilid 1 |uz 1 him. 130; di dalam Mo'jow disebutkan 
j^J', yakrti droboba wo ab'ado (pergi, berkela/ia), dan 
\jL ijv, berarti mencambuknya. Dan a*. berarti m^nyebutkannya 
dan menjadikannya tebagai contoh Dan w iUaJ' j <uu berarti 
mempersempit kondrtinya. Dan dikatakan. (menciplakan 

kebirvaan kepadanya dan ssmisalnya). Mu/pm Al-Wosiifh, juz 1 bab dhat 
Wm. 536. 

1. Ibid, jilid 9 )uz 12 him. 68 

3. m. jilid 8 ju* 23 him. 3S. 

4. Mi/hfporwb*SbWujc>/i r him 379 maddah 
i To!sir AiMartigh, jilid 6 |U 2 16 him. 133- 
6. ibid, jilid Sjuz 13 him. 163. 


dia membangun sebuah kubah yang menaungi 
istrinya. Sedangkan maksud ayat tersebut 
adalah Kami buat mereka tidur lelap, tidak 
aibangunkan oleh suara-suara yang bisa 
membangunkannya, l] 

11 ) Firman-Nya, J^ 

*-ai*iti j* (Q.S. Al-Baqarah [2]: 273) 
maksudnya ialah berjalan di muka bumi untuk 
mencari penghidupan. Misalnya, berdagang.^ 
Sedangkan iUjLaJU, dengan didhommohkan 
rwm-nya dan difatbahkan ru'-nya, dan isim 
fa'ilnya 4, ; u. yang barangkali terambil dari 
j yakni melakukan perjalanan 

untuk berdagang, 51 seperti firman-Nya, 
j* Jj jjhp.Uj {Q-5. Al" 

Muzammil [73]: 20) 

Ungkapan dharoba fil-ordhi adalah 
ditujukan kepada musafir. Maka ad-dharbu yang 
berkaitan dengannya memiliki dua makna, antara 
lain; pertomo, memukul dengan tangan, tongkat 
dan pedang, dan kedua, berarti melakukan 
perjalanan, seperti dharabtum fit ordhi , artinya 
kalian melakukan perjalanan di muka bumi, yakni 
musafir. Dinamakan demikian, karena seorang 
musafir biasa mengusir keletihannya dengan 
sebuah tongkat yang dipegangnya, sehingga 
dapat meneruskan perj ala nanny a, 41 

Dan di antaranya, musafir adalah salah 
satu kondisi yang diperbolehkan bagi seseorang 
untuk mengqbosbor salatnya, sebagaimana 
firman-Nya, yi ^ amj** ii |3 

j*: dan apabila kamu beper$ian di muka 
bumi, maka tidaklah mengapa kamu menqashar 
sembahyang(mu). (Q.S. An-Nisa’ [4]: 101) 

Adh-Dhurr 

Firman-Nya, ^ii jU 
Tetapi barangsiapa terpoksa (memakannya) 
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 173) 

1. rtwtf r ji|i<f Sjuz IS him. 121. 

2. Ibid, jilid 1 juz 3- him. 47. 

3. Mu’/om lughorvl'fvQahoo'' ‘Arabiy. Fogarty, Affanny, A.D. Mu* 
ham mad Rawas Qal'ajiv, tahqiq: Cngliziy, A O. Hamid Sh^diq Qsnibi, Af- 
randy: A Quthb Musthafa Sanur, Cet. ke-1.1996M/1416H. Beirvl-Ubanan, 
Cm sr An* Nafaa-is. him 404. 

4. Ash-Shabuni, Tafstr Ahkam, jilid I him. 492*493. 






Keterangan 

Dikatakan; berarti memaksanya 

(ahwajahu wo alja-ohu ). Seperti firman-Nya, ^ 
jQi Kemudian Aku pakso ia menjalani 

siksa neraka. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 126) 

Adh-Dhurru adalah kesulitan yang 
menimpa pada keadaan atau berupa kefakiran 
atau kesusahan yang menimpa badan. Sedang 
adh-dhararu adalah adh-dhayyiq (kesempitan), 
dan juga berarti (sebab-sebab) yang 

menggugurkan dari kewajiban jthad(perang) 
dan semisalnya. Ad'dharuurat adalah c?(-haajah( 
kebutuhan) dan beban berat yang tidak dapat 
ditolak datangnya. Di dalam syair, dinyatakan: 

i v j>iV>j j i (Jf Ai* i jJi 

Yakni, keadaan yang mendorong untuk 
melakukan (sesuatu yang tercela) padahal tidak 
ingin melakukannya , 11 

Adapun adh-dharuuriy , sebagaimana yang 
dijelaskan di dalam Alt/jam, ialah kebutuhan yang 
mendorong agar kesusahan yang menimpanya 
dapat sirna karena mengancam salah satu dari 
5 hal pokok yang harus dilindungi, di antaranya: 
keselamatan jiwa, agama, akal, kehormatan dan 
harta benda . 21 

Sejumlah ay at yang memuatnya, dan 
perubahan bentuk katanya, antara lain: 

1) Firman-Kya,<Luk^ii5j^u^^!^y u 

oU fi* X? ^^ 

(Q.S. Al-An r am [ 6 ]: 145) maka idhthurra di 
dalam ayat ini ialah dia terkena darurat, yang 
menyebabkannya mengambil sesuatu dari 
perkara yang diharamkan . 11 

2) Firman-Nya, % <pU ij 

(Q.$. Al-Anbiyaa' [21]: 83), maka adh- 
dbarctr meliputi seluruh bahaya, sedangkan 
adh-dhurru khusus mengenai bahaya yang 
terdapat pada tubuh seperti penyakit, kurus 
dan sebagainya . 41 Oleh karenanya masjid yang 
didirikan oleh orang-orang munafik, tanpa 
dasar ketakwaan dinyatakan dengan: i 
AAasjid untuk menimbulkan kemudaratan 


1. Mu jam Al-Wostith, jut 1 bob (that h/m. 537-53$. 

2- Ma'iom Lughowi Fuqohao, Arobiy Engiijiy Afronsiy. him. 255 

3. Tcfsir Ai-Mafaghi, jilid 3 jiu S him. 56. 

4, /bjtf, jllidfcjuz 17 him. 60. 


(kepada orang-orang mukmin). (Q.S. At- 
Taubah [9]: 107) 

3) Firman-Nya, i&U ^iii 

a# (Q.S. Yusuf [12]: 88 ) maka adh-dhurru 
maksudnya bahaya kelaparan, seperti kurus 
dan lemahJ 1 * 3 4 

4) Firman-Nya, i\ lift 

;ui (Q.S. Al-lsraa 1 [17]: 67) maka odh-dharru 
maksudnya adalah kekhawatiran tenggelam 
karena dihempaskan gelombang . 21 

5) Firman-Nya, j) il; V i*ili (Q.S. 

Asy-Syu’araa r [26]: 50) maka iaa dhaira 
maksudnya, tidak ada kemudaratan atas kami 
pada apa yang kamu sebutkan itu . J1 

Selanjutnya, mereka berkata: Sekali- 
kali tidak akan mendatangkan kemudaratan 
kepada kami apa yang kamu ancamkan itu; 
dan sekalipun kamu laksanakan, kami tidak 
peduli terhadapnya, karena setiap makhluk 
yang hidup past! mati. Sebagaimana dalam 
perkataan: 

6^ub yU mftL j 

yjjXl j £»SjUU3 

u Baran$siapo tidak mati dengan pedong, 
make? iaafcan mati dengan tainnyQ. Berba$ai 
sebab, topi kematian itu satu" t 
Serupa dengan perkataan tersebut, ialah 
perkataan Ali karamahullaabu wajoh: “Aku 
tidak peduli, apakah aku akan jatuh kepada 
kematian ataukah kematian itu menimpaku”, 4J 

6 ) Firman-Nya, Ll*£$ ius lij L&* $ 

(Q.S* An-Naml [27]: 62) maka 
al-mudhtharru adalah yang terdesak oleh 
kesusahan, sehingga memohon kepada Allah . 51 

7) Firman-Nya, jji jii o* 63 -^uji Y 

Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak 
mempunyai uzur. (Q.S. Q.S. An-Nisa f [4]: 95) 
Maka, uulidh-dharuri dalam ayat tersebut 
adalah penyakit yang membuat seseorang 
tidak mampu berperang, misalnya buta dan 
pincang.** 

1. ibid, jiltd 5 ju 2 13 him. 31. 

2. itud. jilid S ju 2 IS hhn. 73. 

3. ibid, jilid 7jU219 him 59. 

4. ibid, jilid 7 jui 19 him, 63, 

5. totfjllid 7juz 20 him. S. 

6 ibid, jilid2 jut 4 him. 100. 
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BJFirmajvNya, 3 W j» oij y: Atau (Sesudah 
dibayar) utangnya dengan tidak member! 
mudarat (kepada ahli wans)- (Q,S. AivNisa' 

W: 12) 

Maka mudbaarun dimaksudkan, ialah 
memberi mudarat kepada waris dengan 
tindakan-tindakan seperti berikut ini: a) 
Mewasiatkan lebrh dari sepertiga harta pusaka; 
dan b) Berwasiat dengan maksud mengurangi 
harta warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga 
bila ada mat mengurangi hak waris, juga tidak 
diperbolehkan/ 1 

9) FirmamNya,^ eiuij jUJ v 

Jangantah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan juga 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
233) 

Maka, al-mudharrah ialah keterlibatan 
kedua orang tua satu sama Lain dalam melakukan 
tindakan yang membahayakan anaknya, 
Maksudnya, ialah bahwa setiap bahaya yang 
dilakukan oteh salah satu pi hak terhadap 
lainnya dalam masatah anak, merupakan bahaya 
terhadap anak itu sendiri, Hal ini menunjukkan 
bahaya terhadap anak, sebab bagaimana mereka 
bisa memberikan pendidikan yang baik kepada 
anak mereka jika mereka sating bertengkar dan 
saLing menyakiti satu sama Lainnya/ 1 

AsaL kata yudburru ialah ^u;, maknanya 
mengandung Larangan bagi penulis membuat 
bahaya (celaka) bagi salah satu prhak dengan cara 
menyimpangkan atau mengubah ketentuan, atau 
tidak mau menjadi saks?, yang hat ini dijelaskan 
deh Allah Swt,, Vika kamu 

fafcuton (yang demikian itu), maka sesungguhnya 
hot itu adalah suatu kefasikan pada dirimu 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 282), yakni mengubah 
tulisan dan menyimpangkan kesaksian, termasuk 
perbuatan fasik (berdosa). 51 

Selanjutnya, kata mudharat dalam men yi- 
fati sesembahan selain Allah, dinyatakan: 

u fjJ! u>j >»: dan jangantah kamu 
menyembah apa yang tidak member; manfaat 

1. Depag. Al-Qur'afl Dan Tefj^mahtiya, catatan kaki no. 2 74 him. 117 
2- TafsirflJ-Aforagtii'jilid 1 juz 2 him, 134. 

3 TofsirAt-Mafiigfii.iihd 1 juz 3 him. 71. 


dan tidak (pula) member/ mudarat kepadamu, 
(Q.S. Yunus [10]: 106) 

Dharii r 

Firman-Nya, > i\ ^ Mereka 
tidak memperoleh makanan selain dari pohon 
yangberduri. (Q.S. AL-Ghasyiyah [88]; 6) 
Keterangan 

Imam Al-Bukhari mengatakan, Mujahid 
mengatakan bahwa adh-dhan r adalah suatu 
tanaman yang lazim dinamakan syibriq, dan 
penduduk Hijaz menamakannya dengan adh- 
dharV 'bila sudah kering\ Sedang ia adalah jenis 
tanaman yang mengandung racun dan termasuk 
makanan yang paling buruk, jijik dan koton ir 
Imam AhMaraghi menjelaskan dalam kitab 
tafsirnya bahwa Adh-DhanV ialah pohon berduri 
yang menempel di tanah, Jika pohon tersebut 
basah, ia disebut syibriq. Abu Zu'aib Al-Huzali 
menyatakan dalam bait syairnya: 

“Pohon dun basah ditanam hing$a apabita 
terpisah menjadi dari yang Jeering (topi 
masih) tampak jelas bekas keastiaa basah- 
nyoV 1 

Dha’afa 

FirmamNya, 

Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami 
akan rasakan kepadamu (siksaan) bedipat g anda 
di dunia ini dan begitu (pula siksaan) bedipat 
Sanda sesudah math {Q.S, AL-lsra* [17]: 75) 
Keterangan 

Dinyatakan: yakni Lemah atau 

sakit dan hilang kekuatannya atau menurut 
kesehatannya. Dan berarti membuatnya 

menjadi lemah, dan hina {adzUlah). Dan at - 
adh'afu mudhodfah ialah yang semisat dengan 
menambah hitungannya, berlipaMipat (ah 
amfsaai at-mutadddidah ). i] Sedangkan a : yi. n* , ~ 
yang tertera di dalam ayat tersebut adalah azab 


1. fljfjgfccspn Infer tfcrtsjj', jihd 4 him. %7; Sficfuh Ai-&ukhaft r 
jjtid 3 hlers. 

7. TafotrAj-Maraghi' |ilid 10 |UZ 30 him. HO; A- : -Kasysy4Gj, ju; 4 him. 


3. Mu'fQm Ai-Wa$iitlf, \uz 1 bah ftftflrhlm. 540. 
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yang bertipat ganda dalam kehidupan dunia. Dan 
-uii maksudnya azab yang berlipat ganda 
balk dalam kubur maupun setelah dibangkitkan 
kembaii. 1 2 * 

Selanjutnya, Jmam At-Maraghi menjelaskan 
bahwa hal tersebut merupakan ancaman yang 
mengerikan terhadap diri Nabi Muhammad saw* 
bila betiau mengikuti kemauan orang-orang kafir 
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah 

Adapun Orang-orang yang lemah, 

Yakni, kata yag menyifati keadaan manusia 
pada waktu di padang mahsyar, seperti yang 
tertera di dalam firman Mya ( Dan mereka 
semuanya (di Padang Mahsyar) akan berkampul 
menghadap ke hadirat Allah t lain berkatalah 
orang-orang yang lemah kepoda orang-orang 
yang sombong; "S esungguhnya kami dahutu 
adalah pengikut-pengikutmu, make dopatkah 
komu menghindarkan danpada kami azab Allah 
(walaupun} sedifc/t saja? Mereka menjawab: 
u Sear\dainya Allah member/ petunjuk kepoda 
kami, niscaya kami dapat member/ petunjuk 
kepadama* Sama saja bag/ kita, apakah kita 
mengeluh atau bersabar. Sekatikali kita tidak 
mempunyai tempot untuk melarikan diri. (Q.S. 
Ibrahim [14]: 21} 

Adapun add dhufa’ berarti orang orang 
yang lemah, yakni para pengikut ketika memper- 
tanggung jawabkan amal perbuatannya kepada 
yang diikutk Seperti yang dinyatakan di dalam 
firman-Nya: Dan (ingatlah), ketika mereka 
berbantah-bantah dalam neraka, maka orang- 
orang yang lemah berkata kepada orang-orang 
yang menyombongkan din: + 'Sesunggubnya kami 
adalah pengikut-pengikutmu, make dopatkah 
kamu m enghindarkan dan kami sebabagian azab 
neraka?” (Q,S* Al-Mu'min [40]: 47) 

Perihal ayat di atas, Imam Al-Maraghi 
mejelaskan bahwa adalah lawan kata 

dari para pemimpin yang memegang 

kendali pemikiran di kalangan kaumnya, atau 
orang-orang yang sombong), adalah orang-orang 
lemah, yakhr para pengikut dan orang-orang yang 
dipimpin/ 1 


1. 7efs;r Al-Margghi, jikf 5 iShJrT. 76 

2. Ibid, |ilid S ju; 24 him. 76. 


Adapun jaL*, “melipatgandakan”, yakni 
menyifati tentang ganjaran bagi yang berbuat 
baik dan siksa bagi yang tidak berbuat baik. 
Sebagaimana firman-Nya, *Uj jl Dan 

Allah metipatgandakan (ganjaran) kepada siapa 
yang dikehendaki. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 261) 

Begitu pula firman-Nya, ^ijudi ^u;; 
Siksaan itu dilipatgondakan kepada mereka* 
{Q.S. Huud[11]: 20) 

Dhaa 'afa dalam ayat tersebut adalah 
balasan berupa stksa bagi orang-orang yag 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah dan 
menghendaki supaya jalan itu bengkok* 

Firman-Nya, ^ Jjl> ^ ^ ^^ <Ur 

jjj i'-> jaj: Allah, Dialah 

yang menciptakan kamu dari keadaan (ema/i, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah lemah 
itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban* (Q*$. Ar-Ruum [30J: 54) 

Adh-Dhaju dan adh dhu'fu, mengandung 
makna kelemahan materi dan maknawi* Ada yang 
mengatakan, adh-dhu f fu t adalah kelemahan 
yang terdapat pada jasad (badan), Sedang adh- 
dha*fu r adalah kelemahan yang terjadi pada 
pendapat, akal pikiran dan jiwa. 

Adh-Dha'fu adalah lawan dari al-quwwah 
(kuat)* 2] Adh-Dhu’afaa* adalah kata dalam bentuk 
jamak dari dba'/r/ P 'lemah', yang dimaksud 
dalam ayat tersebut di atas adalah lemah akal 
dan pikiran. 

Firman-Nya, Dan manusia 

dijadikan bersifat lemah * (Q*S* An-Nisa* [4]: 28) 
Yakni, kelemahan yang ada ada manusia karena 
didptakan dari nutfah atau dari tanah, kedua di 
waktu masih berbentuk janin dan masa kanak- 
kanan, dan ketiga setelah mengalami masa tua 
(syuyuub),^ Sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
firman-Nya yang tertera pada surat Ar-Ruum [30]: 
54 di atas. 

Adapun firman-Nya JLijY Gj 

Uxk Jd (Q*S. Al-lsra J [17]: 

75) Maka, Db/ya/ bayaat, maksudnya ialah azab 
kehidupan dan azab kematian*-' 1 


1. ibid. jjJi-d 4 pu; 10 Wm 29 
l. At ftaghib. Qp. C/t. {r him 304. 

3 To/irr Ai-MafdQhi. jilid S juz 13 htm. 143 

4 Mu'fQrn M'jfrodot AlfaotM Quran, Olni. 304. 

5 SrtA^f-UuJthffrr J |ilid3him.lS4. 
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Adapun Orang-orang yang 

tertindas* Dari istadh 'afa-yastadh ’ifu, yang 
menunjukkan arti kelemahan pada fisik (tak 
berdaya, orang ketil). Seperti pada firman-Nya, 
gi^ij ju->ri ^ Mereka yang 

tertindas baik Laki-laki atau wanita ataupun 
anak-anak* (Q*$. An-Nisa‘ [4]\ 98) 

Begitu pda yang tertera di dalam firman- 
Nya tl >fti j ui: Kami adalah oran%-Qran% 

tertmdas di negeri (Mekah), (Q + S. An-Nisa*[4]: 
97) 

Dhightsan (LU^) 

Firman-Nya p lLu> Jj* Dan ambillah 
dengan tanganmu seikat (rumput). (Q.S + Shaad 
[»J: 44) 

Keterangan 

Imam Ash-$habuni menjelaskan bahwa 
tfdfo-dhigbfsu (iiiii), adalah 

yakni seikat rumput kering, 
atau tumbuhan lain yang dtcampur dengan 
rumput kering, Vang asalnya ialah sesuatu yang 
kacau (asy-syoi-uf mukbtbotab), di antaranya 
adhg/iaatsu ahlaamin (mimpi yang kacau}, 11 
Sebagaimana firman-Nya, iuu>i i^u: Mereka 
menjawab: "(itu) adalah mimpi-mimpi yang 
kosong* (Q + S + Yusuf [12]: 44) (Q.S + Al-Anbiyaa* 
[21]: 5) yakni, kata yang menunjukkan terhadap 
sesuatu yang tak berguna, Ibnu Al-Yazidi 
mengatakan, adb-dbigbttu, adalah mil'ulyadi 
mindf-hatsisyi wa maa asybaha dzaaiika, yakni 
tangan yang dipenuhi rumput kering atau yang 
sejenisnya* zl Adh-Dhi$htsu jamaknya adhghaats. 
Dan adh$haatsu ahiaamin adalah mimpi yang 
kacau dan sulit ditakwil. 

Sedangkan Imam Al-Maraghi menjelaskan, 
bahwa ialah seikat rumput kedl atau 
tumbuh-tumbuhan yang berbau harum. Orang 
mengatakan, dia tidak menunaikan 

apa yang telah disumpahkam 11 

Adh-Dhafaadi'u (^ti^Ji) 

Adh'Dba/aadru: Katak* Yakni, salah satu 
bentuk siksa yang diterima oleh kaum Nabi Musa. 
(QS + Al-A'raaf [7]: 132) 

L Stoijtorcrrut Taf(iasitr r jili<J S lilm 57, 

l. Ghawbut -Quran wd Tafsuruhu r him.. £ r *\. 

3 . ttiu'jam Al-Wasutti. 1 bvbdhathim 547 . 

4. Jofsir At-itfarogbi, |iJid £ ju; 11 him. 174. 


Dhallun wa Dhalaalatun {^J $ £]*<*) 

Firman-Nya, ^ jsl* ^ US' 0 ! Jjii: "derni 
Allah: sungguh kami dahulu (di dunia) dalam 
kesesatan yang nyata. (Q-S, Asy-SyuVaa' [26]: 
97) 

Keterangan 

Di dalam Mu*jam disebutkan beberapa 
makna dari kata Adh-Dhalaal , artinya antara lain: 
1) af-gbiyaab (lenyap), 2) al-halaak (celaka), 3) 
ahbaathil (yang batil), 4) an-nisyaan (lupa), dan 
5) keiuar dan jalan yang lurus secara sengaja 
atau karena terlena, sedikit ataupun banyak, 
Dikatakan: *&, yakni tidak dikenal 

(majhuf) ayahnya, atau tidak diketahui siapa dia 
dan dari mana asalnya* Sedang adh-dhalaatah 
adalah kesesatan itu sendiri, dan meniti suatu 
jalan yang tidak dapat menyapaikan apa yang 
dicarinya. Dan dha/aaW *ama/ berarti sia^sia, 
dan rusak amalnya + 1] 

Adapun perihal ayat di atas adalah bentuk 
pengakuan Iblis untuk bersumpah menyesatkan 
hamba-bamba Allah, kecuali hamba-Nya yang 
ikhlas.danjugasebagaibentukpengakuanlblisdan 
bala tentaranya ketika mereka saling bertengkar 
di dalam neraka dengan misi mempersekutukan 
Allah. Seperti dinyatakan: dan bala tentaro iblis 
semuanya, "Demi AMab: sunggub kita dahulu (di 
dunia) dalam kesesatan yang nyafa, karena krfa 
mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta 
atom". (Q.S. Asy Syu'araa’ [26]: 95-97) 

Sedangkan, Dhatla syai-o, sebagaimana 
yang tersebut di dalam surat Thaaha ayat 52 
), ialah ketiru tentang sesuatu 
dan tidak mendapat petunjuk kepadanya* 2i 
Merupakan bantahan terhadap Fir'aun (yang 
dikemukakan oleh Musa a.$0 bahwa Tuhan tidak 
akan lupa tentang keadaan umat terdahulu* 
Semuanya telah tertulis pada sebuah kitab* Lihat 
ayat ke-51 

Dan firman-Nya, lQ + S. Thaaha 

[20]: 79) yakni, Fir'aun membawa kaumnya 
untuk menempuh suatu jalan yang menyebabkan 
mereka mendapat kerugian dalam urusan 
agama maupun dunia mereka, karena mereka 


1. Mu'jatnAl-WtWith, )uz 1 bab tfftorhlm S42-543 
l rir/iir^-sVrurci^F, y\i\i G iuj 
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ditenggelamkan di dalam laut dan dimasukkan ke 
dalam neraka. 1] 2 

At-Todhiul yang tertera di dalam firman- 
Nya, jjU j ^Jk (Q*S* Al-Fiil [106]: 2) 

ialah sia-sia tak berguna. Engkau mengatakan, 
jika engkau halangi sabotasenya*^ 
Dan Fi-dhaiaalika, yang tertera di dalam 
firman-Nya: (Q.S. Yusuf 

[12]: 95) ialah kekeliruanmu; keterlaluanmudalam 
mencintai dan terns menerus menyebutnya. ,J 

Adh-Dhailuun, yang tertera di dalam 
firman Nya, Ui,^ jii (Q.S* 

Al-Hijr [15]: 56} ialah orang-orang kafir yang 
tidak mengetahui kesempurnaan kekuasaan Allah 
Ta'ala dan rahmat-Nya yang luas*^ 

Dhoita, yang tertera di dalam firman-Nya: 

j&Ststj Lqjj aU1 Vj J! Ijlj 

(Q*S* Al-lsraa' [17]: 67) 
hitang dari ingatan^ 1 Yakni, sibuk dan hanya 
memikirkan keselamatan dirinya. Yakni, tidak 
menghiraukan yang lain, karena sadar tidak ada 
yang menyelamatkan dirinya pada saat datangnya 
bahaya di lautan selain Allah Tq'qIq. 

Phoolan fo-hadaa, yang tertera di dalam 
firman-Nya, Ji?** (Q.S. Adh Dhuhaa 

[93]: 7) maksudnya ialah dalam keadaan lalai 
dari syariat-syariat agama, kemudian Allah 
memberikan hid ayah kepadamu*^ 

Firman-Nya, ^ ^ Dan 

ampuniiah bapakku, karena sesungguhnya ia 
termasuk golongan oran$-oran$ yan$ sesct. (Q.S. 
Asy-Syu’araa [26]: 86) maka minadh-dhallun 
maksudnya ialah ayah Ibrahim, Azar. 

Sedangkan, At-Mudhittiin ialah orang-orang 
yang menyesatkan* Sebagaimana firmamNya, 
ijuai jiUii ^ Dan tidaklah Aku akan 

mengambil orang-orang yang menyesatfcan itu 
sebagai penolong* (Q.S. Al-Kahfi [18]: 52) 

1. tord,jilid6]iiM6hlm 104 

2. tbid, jilid 10 j ujt 30 him. 241; Az-Zamakhsvari menfeSaskan di dalam 

tafsicfiy^r dikata tan kepada Amiul Qdis r^ja yang disiaujtan dar. 

tak borguna iabmclaku adh-daliii) karena telah menyid-nviakan kerajaan 
ayahnya dan tidak men£fun£Sikannya. Linat. Al-Kvzywoaj, 4 h'm. 266 

1 Ibtd, jilid c -uz 13 him. 37 

4 Ibid, jiiad -j jUi 14 film. 29. 

5 Ibid, jilid 5 |«jz 15 him. 73. 

6. (bid. jilid lOjuz 30 him.104; Az-Zamokhtyari menyebuttan dalam 
kitab^ya. bahwa Dhooiofi adalah bn la dalam ■ivari^t-s.yjriat 

danhdakadajalan memperglehnyd seperti pertataan andaapa yang anda 
ketahui ternary tatab (maksudnya. tidak ada yang rnembimbingnya] Libat, 
At-Kasysyoaf, juz 4 him. 264. 


Dhaamirun (^ 4 Us) 

Firman-Nya, Dan 

mengendarai unto yan$ kurus yang datang dari 
segenap penjuru* (Q.S. Al-Hajj [22]: 27) 

Keterangan 

Adh-dbaam/rdalam ayat tersebut maknanya 
yang sedikit dagingnya* Dan dikatakan: ^uj*> 
(untayang kurus). 11 Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Adh-Dhaamir ialah unta 
jantan maupun betina yang kurus dan kepayahan 
karena banyak mengadakan perjalanan. 21 

Kata ini hanya dimuat sekali* “Unta yang 
kurus” menggambarkan jauh dan sukarnya yang 
ditempuh oleh jamaah haji. 3) * 

Dhamma (^U) 

Firman-Nya, j; dju^a\ 3 : Dan kepit- 
kanlat i tanganmu ke ketiakmu* (Q.S* Thaaha 
[ 20 ]: 22 ) 

Keterangan 

Adh-Dhommu artinya menyatukan/ 1 Dan 
firman-Nya, a>u^jyi dan masu*- 

kanlah kedua tanganmu fke dada)mu bila 
ketakutan. (Q.S. Al-Qashaash [28]: 32) 

Dhanka (i&U) 

Firman-Nya, penghidupan yang 

sempit. (Q.S. Thaaha [20]: 124) 

Keterangan 

Adh-Dhanka ialah kesempitan yang 
sangat 5) 6 Dan dikatakan: yang berarti 

tempat tingalyang sempit. Dan, aU^ ( berarti 
penghidupan yang menyesakkan* fr) Salah satu 
kata yang dipakai dalam menyifati orang 
yang berpaling dari peringatan Allah Swt. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, 
dan Kami akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta. (Q.S* Thaaha [20]: 
124) 


1. Mv'jam AbWasirth, ?uz 1 bdb dboi him. 543. 

2. TGfSir Ai-Mtitoglii, jilid 6 juz 17 him. 106. 

3. Depjg r Ai-Our'an Don Terfentabnya, Catalan kata, nti.985 him. 515. 
4 Tofiif AI-Mwogbi, jtl.d 6 |uz 16 him. 104 

5. ibid, jilid 6 iuz 16 him. 1S7 

6 Asy-Syaukam, Op. Gt., jilid 3 him 391: Mt i)am Al-WaSiilti r juz 1 
tab dhat him. 545. 
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Dhaniln 

Firman-Nya, w*iii js. ^ Uj: Dan dia 

[Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil untuk 
menerangkanyanggaib. (Q.$> At-Takwir [81]: 24) 

Keterangan 

Yakni, tidaklah dia bakhil adhdhannu 
adalah bakhil terhadap sesuatu dirinya sendiri. 
Olehkarena itu dikatakan, 

Yakni, dia menyendiri dengan sesuatu 
yang disimpannya.' 1 

Terdapat dua baca seputar kata dhaniin* 
Qatadah menyatakan, Al-Qur'an adalah sesuatu 
yang ghaib, lalu Allah menurunkannya kepada 
Muhammad saw. dan beliau tidak bakhil 
terhadap manusia untuk menerangkan Al-Qur'an, 
Demikian pendapat Ikrimah dari Ibnu Zaid dengan 
menggunakan zha’ (L), j&>. 

Adapun dhanin dengan menggunakan 
dhflt (^), berart) “tertuduh", Menurut Sufyan 
bin Uyainah bahwa kata juk adalah sama dengan 

yakni dusta atau jahat terhadap apa yang 
Allah turunkan padanya. ;f 

Dhaa-a ( & U) 

Firman-Nya, ^ uk: Setiap kali 
kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di 
bawah sinar itu, (Q.S. Al-Baqarah [2]: 20) 

Keterangan 

Dikatakan: ^ ;u, artinya 

menyinari, menerangi (anaara wa asyraqa)* Dan 

;Ui r yakni menjadikannya bersinar. Adh- 
D/rau' tebih kuat dari an-mvur* Atau adh-dhou 1 
adalah sinar yang muncul dari benda rtu sendiri, 
misalnya dhau'usy-syamsi (sinar matahari), 
sedang an-nuur merupakan hasil dari benda 
lainnya (pantulan}, seperti nuurul-qomor (cahaya 
rembulan),^ 

Firman-Nya, aJji 4j^ u ^Lbi uji: 

Maka setelah api menerangi sekelilingnya Allah 

1- Ar-Fteghib r Mv'jafn Mufradat Alfaazbil Qur'an, him. 304. 

2. Tofiif )ut 'Ammo, Itjnu Kat^r, ptnerjemah: Facial Tamili, him. 

7$, Ctt fce-l r Syawal 1412/Jartuari 2001, Pustaka Azzam-Vakarta. Dhoniin-. 
<*wg yang baklvl, atau fcakhil uniuk dinnya sendm. Jarr.aknya 

Don <i? berarti yang buruk perangainya Mu'jam At-Wawth, jvz 2 
Mb dhof him. S4S; Imam, Al &ukhan menjeiaskan bahwa hj-rihoj>jjj>: of- 
ItfoltohamiJ (yang term dtih dustaj. tfa^ odh-dhantin adalah yadhunnu bthi 
{me^mbu^yikansetuatu} L;h<)t r $hahth Al-Bukhari, jilhci 3 him. 22%. 

3. Mu'jamAl-Wasiitb, juz 1 bsb dhof him, 346. 


hitangkan cahaya (yang menyinari) mereka, 
(Q.5 + Al-Baqarah [2]: 17) 

Firman-Nya, 4^^ (oJ jtSu 

ju: yang minyaknya saja hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. (Q,S + An-Nuur [24]: 
35) 

Dhiizay (s)^) 

Firman-Nya, Yang demikian 

itu tentulah suatu pembagian yang adiL (Q*S. An- 
Najm [53]: 22) 

Keterangan 

Dhiizay: ‘aujaa’ (penyimpangan)^ Imam 
Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Dhaizay 
adalah ^jJi ^ itu i^ r yakni, menyimpang 
dari kebenaran. Dikatakan, ^jijju*, yakni 
“menyimpang” (jaara). Dan perkataan, sjUj, 
yakni *'ia telah mengurangi haknya” (habasabu)^ ] 

Dhaa'a (^L^) 

Firman-Nya, i >i v aJui jK 

Sesungguhnya AUah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik + (Q*S. At-Taubah 
[9]: 120) 

Keterangan 

AdhQQ*ush-$hatQQt maknanya mereka 
meninggalkan salat sama sekali. 31 Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya: Maka datanglah sesudah 
mereka pengganti-pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan menuruti hawa nafsu, 
maka ketak mereka akan menemui kesesatan. 
(Q + S. Maryam [19]: 59} 

Dhayfun 

Firman-Nya, Janganlah 

kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tomuku 
ini + (Q*S + Huud [11]: 78) 

Keterangan 

Dhaifun ialah yang bertempat tinggal 
dirumah orang lain (tamu). Jamaknya ju^i 
Dan dhaifii (tamuku), pada ayat 


1. Sbahih Al-Btjkhart, jihd 3 him. 200. 

2.3ha/ivaflfiir-Tfl j /cos/rj , i .jr|id 3 him 272; di dalam Mu'/flmdi^ebutkan, 
Dziiio, bera^ti yar>£ turang \o}-Jaodr(th). Oinyat^kan; 3 jLs, arThKYa tr'iVQ./ 
Dikatakan. s K'At jU,. yakm ibahmobu (mtnyelewebfikannva}. 

/V?y 'fiJfftAf-Wositth' ju; l babribcrf him. 547. 

3. Tc}$trAi-Maragh') r jilid JO him. 0&. 

4. Mv'jom Ai-Wasiitk ju? 1 bab dhot him 547. 
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tersebut di atas maksudnya ialah tamu Ibrahim 
a.s. 

Dhaaqa 

Firman-Nya, Uw fJjj jjJ$: 

Dan kami sungguh-sungguh mengetahui bahwa 
dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang 
mereka ucapkan. (Q.S. AbHijr [15]: 97) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Adh- 
DhiqquwaAdh-Ohayyiqu: (huruf ya* bisa mem a kai 
tasydid, atau teb/ifc): sebagaimana lafaz a/-forinu 
dan hayyinun T artinya sempit, lawan dari luas. 1] 

Adapun firman- Nya, ^ j** 

rt'l.'v rt ■ \ jj\ Jjj 

^ (Q.S. AL-An am 

[ 6 ]: 125). Maksudnya, orang-orang yang telah 
rusak fitrahnya karena syirik dan kotor jiwanya 
karena dosa-dosa dan kejahatan maka dadanya 
menjadi teramat sempit. Perumpamaannya, 
seperti orang yang naik ke lapisan langit tinggi 
di angkasa, ia akan merasa sesak yang teramat 
hebat menyerang napasnya, Maka tiap kali 


ia naik ke angkasa yang lebih tinggi, maka 
kesesakan napas pun makin terasa, sehingga di 
saat mencapai lapisan tertinggi maka terasa 
olehnya kehampaan udara. Akibatnya ia tidak 
bisa lagi tinggal lebih lama di situ, dan kalau 
tetap memaksakan tinggal di sana ia akan mati 
karena tak bisa bernapas. ,] 

Dan firman-Nya,^ ^ UajJ uLy ^ ttj 
(Q.S. Al-'Ankabuut [29]: 32) maka, 
dhaaqa bihi dzar'an ialah mereka tidak mampu 
mengatur urusan mereka. Dikatakan: j jii» 
apabila dia mampu melaksanakan 
sesuatu. Serupa dengan ungkapan ini ialah ^>3 
yang berlawanan dengan karena 

orang yang tangannya panjang akan mencapai 
apa yang tidak dapat dicapai oleh orang yang 
tangannya pendek. 2] 

Sedangkan firman-Nya, 

^ 3 jj^ t' lu j dj Vj (Q.S. An-Naht [16], 

127) Maka. fii dhaiqin, dikatakan amrundhaiquu 
(perkara yang menyesakkan dad a, sempit). dan 
dhayyiqun seperti hainart dan hoyyinun y fainun 
dan layyinun, maitun dan mayyjtun. 3J 



1. TofsirAI-Maraghi, jilid 3ju; 3 Min. 21. 


1 /frj'tf, jilid 3jUi 3 him. 25. 

2. jslid 7 ju; 20 him. 136. 

3 StwhibAi-Svkhari, jilid 3 him. 153. 
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Thaba’a (jiL) 

Firman Allah Swt., ^ -ii js jl iiri 
Allah mengund mot/ hati orang-orang yang 
sombong dan sewenang-wenang* {Q*5. Al-Mu’min 
[40]: 35) 

Keterangan 

Ath-Thab’u 'atal qalbi maksudnya keadaan 
hati yang tidak mau menerima lagi sesuatu 
selain yang telah merasuk di dalamnya dan telah 
menguasainya, "terkunci”,' 5 Senada dengan ayat 
lain, jijtiidi Jk ^ Demikianlah Kami 
menguna mati had orang-orang yang metampaui 
batas* (Q*S. Yunus [10]: 74) 

Maka thaba'aflaahu * 0(00 qutuubi, maksud- 
nya ialah menguncinya sehingga kebaikan ddak 
menghampirinya* Dan dikatakan: 

Yakni menutupnya dengan rapat** 1 2 * 4 

Sebagai bagian dan suatu istilah oth - 
(^Ji) adalah al-khalqu, Dalam llnui jiwa 
didefinisikan dengan kumpulan yang menerangkan 
aktifitas batin dan tingkah laku yang darinya 
dapat member) kesan yang memisahkan ciri 
seseorangdari lainnya, 3f 

Thaba’a sebagaimana di atas disebut 
dengan mentatitas/ 1 Sedangkan mentalitas 
dalam Al-Qurian mencakup: a) Orang musyrik: 
melecehkan rasul dan agama Tuhan; mereka 
tidak percaya terhadap hari akhir; mengandalkan 
kepercayaan agama nenek moyang: b) Yahudi: 
gemar mengubah, mengacak-acak hukunvhukum 
Allah dan menyembunyikannya; menerima ke- 
yakinan hanya dari golongannya begitu juga 
kaum Nasrani; c) Munafik: suka berpindah-pindah 
dalam keyakinannya, tidak punya ketetapan 
hati {mudzabdzab}; mencari yang lebih meng- 


1. Tofsir At-Moraghi, jiNtP A ju; 11 Mm. iihat SLsrat Yunus (10 [: 
74. 

2. MuiomAI-Woiult], iu/ 2 bafo tha r Mm. S49 

i. /turf, juz 2 htm. &50 

4. MeMaf.tas didefinisikan dengan 'k&adaen dan aktititas jiwa r cara 
berpikir dan berperasaan'. Balai Pustalca, Kamus Besot Bohaw Indonesia, 
flrtri iflMtalitas, Mm. 7J3 r CetaVan Kengd. I&lwi 2002 Jakarta 


untungkan dirinya secara materi; malas ber- 
ibadah. 

Kata thoba'a hanya berkaitan dengan 
keburukan suatu tingkah laku sehingga dalam 
beberapa ayat kerap dijadikan sebagai vonis 
tertutupnya kebenaran di hati orang-orang yang 
bertabi’at sebagaimana yang tersebut dalam 
dri-dri di atas* Dan thaba’a yang digunakan 
sebagai vonis kafir dan sebagainya tergantung 
dari itmu dan cara pandangnya terhadap agama* 
Baca limit. 

Thabaqan (ILL) 

Firman-Nya, ^ : Sesungguhnya 

kamu metalui tingkat demi tin$kat dalam 
kehidupan, <Q*S. AMnsyiqaq [84]: 19) 

Keterangan 

Imam AhMaraghi menjelaskan bahwa 
adalah Qt-haalubmuthaabiqu li-shairi-ha, yakni 
“masa atau tingkatan yang saling bersamaan 
antara satu dengan lainnya'\ Penyair Aqra Ibnu 
Habis mengatakan: 

i : . u i > (j^i 

JJ <Lw ^ 5 * 1 * ^il*u 3 

iC Aku seororrg yang telah memakan osom 

garam zaman , maso demj masa telah 
kuatamr.'i 

Kata thabaqah (tingkatan) dimaksudkan 
dengan dua hat: pertama, thabaqah yang 
berkenaan dengan afa’al manusia dalam 
hidupnya; dan kedua, thabaqah berkenaan 
dengan tingkat yang merujuk tatanan langit, 
misalnya, uuk ^ ^ jjji: Yang telah 
mendptakan tujuh langit berlapis-lapis. (Q*$. 
Al MuLk [67]: 3)* 

Thahaa (UL) 

Firman-Nya, uisi Dan bumi serta 

pen$hamparannya. {Q.5. Asy-Syams [91]: 6) 

1. Al-MarighL Op Cii., jilid 10 juE JO Mm. 19: Az-ZarTtakhsyan 
i-nc-nj&latfcart baMwa thabaqan 'an thabaqsn ialah pergantian (tan masing j 
n>a$mg ^d.aan r maksudnyj utu keadaan menyesuykan loeadaan yang 
lamnya dalam hal k&dasyatanr^b. Af-Kasyiyoaf. jur4 him. 2J&. 
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Keterangan 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Thohaa-ha maknanya dahaaha (menghampar* 
kannya). 11 Dan, Thoahal-ardha: bumi dihamparkan 
dan menjadikannya sebagai ala$. i] Al-Farra' 
mengatakan bahwa uiitL dan Ubo maknanya 
sama (of-bastbu, hamparan). 11 

Thariyyan (l^U) 

Di dalam Ali/jamdinyatakan: 

Bila dalam keadaan segar dan empuk. Sedang, 

, yakni, menjadi segar (sbaara 
thariyyan). A] Kata thariyyan berkenaan dengan 
kondisi daging. Yakni, daging yang segar; dan 
menurut A, Hassan dalam Tafsirnya, thariyyan 
diartikan dengan lembut. 51 Yakni, daging yang 
berasal dari hewan laut yang lembuL Yang 
menurut ayatnya dinyatakan Daging yang 

segar (Q.5 + An-Nahl [16]; 14) (Q.S. Fattiir [35]; 
12 ) 

Tharaha 

Firman-Nya, j&J U^i ijJiii: 

BunuhLah Yusuf atau buan$lah ke daerah (yang 
tidakdikenal). (Q.S. Yusuf [12]: 9) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, yji adalah melempar- 
kan sesuatu dan membuangnya (ramyysy-sya;-a 
wa ilqaa'uhu). Dan ath-thuruuh adalah tempat 
yang jauh {Qi-makaanut-ba'iid). Dan oth-tbirhu/- 
mathruuh t yakni yang jauh tertinggal disebabkan 
kurang perbekalannya (persiapannya). bl 

Tharada {ijL) 

Firman-Nya, ^ til u>: Dan aku 

sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang 
beriman, (Q,S. Asy-Syu'araa'[26]: 114) 

Keterangan 

AthThardu ialah menjauhkan atas dasar 
menakut-nakuti {ot-iz'aaj w al-ib’aad *ala so- 


1 Shohih AU&ukhan, jiiid 3 him. 225. 

2. Tafsi r Al-MorogH jHid 10 jm 30 him. 134, Dikatakan- jifiii 
berarti term pat ya ng lu a i terha rm par. Mv'ja m Al- Wasiitb . juz 2 bab tha r him. 
552 

3. Demikian |uga menurut AI-AJhari bahwa afMhpfnvu adalah al- 
dohwu, yakni pf-bastfuf (hamparan}. Di kata kan: ijJii ? »uis, yakni 
(hamparan). i/sosm// ‘Arab. jilid 15 him. 7 maddah i - t 

4. Mu'jcrm juz 2 bab :to? r hlm. 55ft. 

5. A. Haisan r rb/iJj'Aj-furtjtffl. Surat an-Nab I ayat 14. 

6. Mu' jam MufrodaT Aifaazhii Qur'an, him. 311; lihat juga r Shafwoat- 
ut-TafaQsiir, jilid 2 him. 41. 


fcrlffl-fstfMi/aaf). Dikatakan (aku telah 
menyingkirkannya). Dan dikatakan, 

apabila sultan mengusirnya dari negerinya 
dan memerintahkan agar dijauhkan dari tempat 
tinggalnya. 1] 

Tharafa 

Firman-Nya, Mereka 

melihat dengan pandan$an yang lesu. (Q.S. Asy- 
Syuura [42]: 45) 

Keterangan 

Dikatakan: berarti butatentang 

kebenaran (a'maahu ‘anibhaqqi)^ 

Makna yang tumbuh dari kata tharafa di 
antaranya: 

1) Kedipan, misalnya,ai> iUi ^ o' ^ 6i 
(Q.5. An-NamL [27]: 40) maka ath-tharfu ialah 
menggerakkan kelopak mata. Yang dimaksud 
ialah kecepatan yang hebat. 51 

2) Membinasakan, misalnya, ^oji ^ u> ;LiJ 
i^: (Allah menolong kamu dalam perang 
badar dan memberi bala bantuan itu) untuk 
membinasakan segolongan orang*orang yang 
kafir. (Q + S. All ‘Imraan [3]: 127) 

Dalam ayat tersebut, Allah menggunakan 
istilah tharfan (ujung tombak pasukan), 
karena mereka lebih dekat kepada orang- 
orang mukmin dalam peperangan dari pada 
mereka yang berada di tengah barisan/ ] 

3) Tepi, pinggiran, yang merujuk pada waktu. 

Misalnya, ^ Dan dirikanlah 

sembahyang itu pada kedua tepi slang. (Q*S. 
Huud [11]: 115) 

Thariiqun (jyL) 

Finman-Nya, Jalan yang lurus. 

(Q,S* AbAhqaaf [46]: 30) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan makna kata 
thaariq: a) as-siirah (perjalanan hidup); b) 
at-madzhab (jalan pemikiran, akidah); c) o(- 
manzitah (kedudukan)/ 1 

1. ibid, him. 311. 

2. At-Wasttlh r ju i l bab tha' him. 555; Fathul Qadiir jilid S 
him. 141. 

3. TafcirAl-Maraghi, jilid 7 juJ him. 139. 

4. !bid, jilid 2 juz4 him. 60. 

5. MDjQtnAf-WQStith, ju?2 bab f/to'hlm. 556. 
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Adapun tharuqun mustaqiim pada ayat 
di atas adalah Al-Qur'an. Arti selengkapnya: 
mereka berkata: ‘ f Hai kaum kami, sesungguhnya 
kami telah mendengar kitab (Al-Qur’an) yang 
diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya yang memimpin 
kepada kebenaran dan jalan yang lurus". (Q.S. 
[46]: 30) 

Selanjutnya, kata mustaqiim tidak disebut- 
kan selain merujuk kepada Al-Qur'an, dan kata 
dsh-sbiraath para nabi dan rasul Tuhan (Allah 
Swt.). baca ShirQQth, Mustaqiim, 

Makna thaariq dengan kedudukan {at- 
mazj/oh), misalnya Kedudukan kamu. 

Sebagaimana firman-Nya, 

Hendak melenyapkan kedudukan kamu yang 
utama. (Q.S. Thaaha [20]: 63) Maksudnya, 
kedatangan Musa a.s. dan Harun a.s. ke Mesir 
itu ialah hendak menggantikan kamu sebagai 
penguasa Mesir Sebagian ahli tafsir mengartikan 
" thahqa’* di sini dengan keyakinan agama. 11 

Ath-Thaariq (ijiLji) 

FirmarvNya, u u* (Q.S. Ath- 
Thaariq [87]: 2), Mereka mengatakan, “Tahukah 
anda tentang bintang-bintang tersebut atau 
tahukah anda akan hakikat bintang-bintang 
tersebut?” Kata-kata semacam ini lazim dipakai 
orang Arab untuk mengatakan sesuatu yang 
agung. Oleh karena besarnya perkara tersebut 
seolafvolah tidak mungkin dikuasai dan diketahui 
hakikatnya* 25 Maka iikJi adalah bintang-bintang 
yang datang d? waktu malam. Vakn i an-najmvts - 
tsaaqib (bintang yang cabayanya menembus di 
malam hari), yakni ditafsirkan oleh ayat yang 
ketiga. 

Al-Farra 1 mengatakan atb-thaariqumnajm 
karena kemunculannya di malam hari: dan apa 
yang datang kepada anda di malam hari maka 
disebut ath-thaariq, Sedangkan asal 
ialah (lembut), lalu dinamakan tengah 
malam dengan untuk dalam menyampaikan 
kesunyian. 31 


1. Oepag, At-Qur'an CXtn Terjemohnya. kak< no. 930 Wm. 482. 

2. Tofar Al-Maroghi, |ilid lOjuz 30him. 110 

3. A$y-Syaukani, fathut Qocttr, jifrd S him 418. 


Ath-Tbaraa-iq (£i}kii) adalah tingkatan' 
tingkatan yang melapisi antara satu dengan 
lainnya. 11 Dtantaranya adalah langit, misalnya: 

Dan Kami telah menciptakan 
atas kamu tujuh buah jalan. (tujuh buah langit). 
(Q.S. Al-Mu’minuun [23]: 17) 

Maka Saba 7 a tharaa-iq ialah sab'a samaa- 
waat (tujuh langit). 21 AthThortfo-iq (langit), 
bentuk tungalnya ialah thahiqah , yakni sebagian- 
nya dilapiskan di atas sebagian yang lain; berasal 
dari perkataan yang berarti dia 

mengenakan pakaian dilapisi dengan pakaian 
yang lain. 31 

Tha-Sin (^) 

The- Sin: Huruf-huruf yang terpotong- 
potong (AkhraQful-MuqQtbthQ’Qh). (Q.S. An- 
Naml [27]: 1) 

Tha-Sin-Mim (f^L) 

Tha-Sm-Mim: Huruf-huruf yang terpotong- 
potong (AkbrQQfut-Muqaththa’ab)> (Q.S. Asy* 
SyiTaraa’ [26]: 1) (Q.S. Al-Qashash [28]: t) 

Tha’aaman (UUL) 

Firman-Nya, dan hendak- 

lah dia lihat manakah makanan yang tebih baik. 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 19) 

Keterangan 

Dikatakan, ^> t artinya merasa- 

kan rasa sesuatu, kemudian digunakan dalam 
arti mencidpi rasa sesuatu dari makanan dan 
minuman.^ 

Ath-Tha'aam adalah setiap yang dimakan 
yang dengannya tubuh dapat tegak. Dan jamaknya 
Dan tbo’aamc/f-btfhri adalah sesuatu yang 
didapat dari air misalnya ikan (Qs-somek) dan 
termasuk didalamnya berupa binatang laut. 
Yakni, apa-apa yang dapat dirasakan baik berupa 
makanan ataupun mtnuman.-' 1 * 3 4 5 

Adapun Ath-Tho'cam yang tertera di dalam 
surat Al-Baqarah ayat l\j 


1. Mu'fO/n AI-WQ$iith t ju? 2 bab tho' him. 550. 

2 Stoftft At-Sukhari, jilid 3 Mm. 166. 

3 . ror/srrAf-Moroghi, jilid $)ui 18 Mm. 12 . 

4. Tofor At-Moraghi. jilrd 3 |uz 7 him. 20. 

5. Mv'fatn Ai-WasHth, juz 2 tab tho' Mm. 557. 
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^ - 


^uk), ialah manna dan satwa, keduanya 
dinyatakan dalam satu makanan, sebab keduanya 
adalah makanan utama sehari-hari. Kepada orang 
yang selalu menyediakan makanan yang tetap dan 
tfdak pernah berganti menu, orang-orang Arab 
biasa mengatakan demikian: “la selalu memakan 
makanan yang sama (satu jenis makanan)”. I] 

Kata atb-tho'am disamping mempunyai 
arti "makan", ath-thaam juga berarti “minum", 
Merilis definisi kata tha'am* Abdul Qadir Hassan 
menjelaskan bahwa ath-tha’aam ialah 
^ji j* ji 5 u "nama yang mencakup 

untuk semua sesuatu yang dimakan dan terkadang 
dipergunakan untuk arti minum”. Seperti peris- 
tiwa yang dialami Thalut dan tentaranya: 
cjlw aju jjAii Sf| ju« ulxLlj jiJ, ”... batan^siapa 
yang tidak meminumnya kecuali sedduk maka 
ia bufcantafo dan go/onganku..,.” (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 249), maka kata yath f amuhu berarti 
meminumnya . 2] 3 

Tha'ana 

Firman-Nya, j Mereka mencerca 
agamamu (Q.5. At-Taubah [9]: [12]) 

Keterangan 

Dikatakan, liiiisjiiiL — 31 3 1 

yakni 4 ji (menggunjing/memfitnah, 

mencela, dan menghalang-halanginya). Dan 
jj ji ji ^ , yakni (melecehkan 

kehormatannya, pendapatnya, dan tentang 
hukumnya ). 31 Seperti firman-Nya, 

Dan mereka mengatakan “Raa'ina", 
dengan memutarmutar lidahnya dan menceto 
agama. (Q.5. An-Nisa' [4]: 45) 

Thaaghay {(/LL) 

Firman-Nya, ptu^iL: Air yang telah naik ke 
gunung (Q.S. Al-Haqqah [69]: 11 ) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ibnu 
Saidab berkata: yakni jjU- 


1. Fo/srr Ai-Mwaghi, jilid J |uz 1 him. 130. 

2. Diky dp dan KaiaBerfo \wab, Abdul Qadir Hasan, Lain-lain masalah, 
Bab: Minum di rumah kematian, jilid II him. 767-763, Pustaka Progresif- 
Surabaya 

3. Mu'jam Ai-Wasittb, juz 2 babf/to'blni, S5S. 


(melewati ukuran dan naik 
dan bangga di dalam kekufuran). 1j 

Lafaz adalah setiap sesuatu yang 

menunjukkan kepada pangkal dalam kesesatan 
dengan cara memalingkan dari jatan kebaikan. 2] 
Menurut Al-Laits ta 1 pada lafaz tersebut adalah 
zaidah (tambahan) yang terambil dari J&. 
sedang menurut Ibnu Ishaq setiap yang disembah 
selain Allah Swt. disebut jibt dan thQ$huuL 
Dan sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa at- 
jibt dan ath thashut maksudnya adalah Huyyai 
bin Akhthab dan Ka'ab bin Al-Asyraf keduanya 
orang Yahudi. Sedang menurut Ibnul 'Arabi ai- 
jibt adalah pemimpin Yahudi sedang ath-thaghut 
adalah pemimpin Nasrani. 

Ath~Thu$hwaa dan ath-tbu^hyoan adalah 
melanggar ketentuan dan melampaui batas. JJ 
Asalnya melebihi batasannya £> 31 *;). Di 
antaranya firman Allah, d Lj (Q,S. Al- 

Haaqqah [69]: 11), yakni air tersebut naik dan 
melebihi ukuran sebagaimana ukuran pada 
tempat penyimpanan air (waduk). Dan Fir'aun 
dinyatakan: jU*^i(tl.S. Thaha [20]: 24), yakni 
melebihi batas terhadap klaim dirinya ketika 
mengatakan, (Q,S. An-NaazFat [79]: 

23). 4] 

Di beberapa ayat disebutkan kata thaghay, 
thugyaan, dengan makna sebagai berikut: 

1 ) Dengan makna “sesat”, misalnya, 4 
0 ^**: mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 15) 

2) Dengan makna “durhaka”, misalnya, 

Tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakoan mereka. (Q.S. 
Al-lsra’ [17]: 60) 

3) Dengan makna “takabbur”, “membangkang”, 

misalnya kata Yath$ba yang tertera di dalam 
surat Al-’Alaq [96]: 6 yang 

berarti takabbur dan membangkang ^ 1 

4) Dengan makna “melampaui batas”, misalnya 
Wala tatb$hati fiihi, artinya maka janganlah 
kalian mengambil tanpa hajat ^ 1 Seperti 

1 ibnu Martfhur, liscunTyJ 'Arab, jilid IS him. 9 rnaddah ^ l 

2. Mu'jom Ai-Wasiitb, juz 2 bob tba r him. 553 

3. Tcr/srr Al-Maraghi, jilrd 10 juz 30 him, 134 

4. TaforAl-Qurtvbi, jilid 1 jur 1 him. 146. 

5. TofsifAI-MQwghi jilid 10 juz 30 him. 201. 

6. Ibid, juz. 2 bab fba^hlm. S5B. 
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firman-Nya, ^ijju j i*ii*jVi:Supaya kamu tidak 
melampaui bates tentang r>eraca itu. (Q.S. 
Thaaha [20]: 81); begitu juga firman-Nya, 
oUiyt Cf\ Sesungguhnya manusia itu 
benarbenar melampaui batos. (Q.S. Al-*Alaq 
[96]; 6) Hal itu karena dia melihat dirinya 
serba cukup (ayat 7). 

Sedang jjilkJi adalah orang-orang yang 
melampaui batas. Seperti firman-Nya, uu^UaJD 
Neraka jahannam itu menjadt tempat kembali 
bagi oran$-oran$ yan g melampau batos. (Q.S. 
AmNaba’ [78]: 22) 

Firman-Nya, £(>: Tidak 

berpaling dari yang dilihatnya dan tidak (pula) 
metampauinya. (Q.S. An-Najm [53]: 17) Ayat ini 
berbicara perihal kejadian Muhammad melihat 
jibril di Sidratul Muntaha. (ayat 16) 

Ath-Thaaghiyah 

Ath-Thaa$hiyab adalah teriakan melengking 
yang membuat mereka terdiam, membisu dan 
goncangan dahsyat yang membuat mereka diam 
tak bergerak lagi. 11 Sebuah bentuk siksa yang 
menimpa kaum Tsamud, seperti firman-Nya, uu 
: Adapun kaum Tsamud maka 
mereka telab dibinasakan dengan kejadian yang 
tuarbiasa, (Q.S. Al-Haaqqah [69]: 5) 

Oi datam Mu’jam dinyatakan bahwa Ath- 
tta$h/ya/)> maka to 7 pada lafaz tersebut 
menunjukkan mubc(Q$hah (arti sangat), yang 
demikian itu dikarenakan mereka banyak 
metakukan kezaliman dan penentangan/ 1 

Thafa~a ((^L) 

Firman-Nya, ^K- ; ujSj,: 

Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan) mereka. (Q.S. Ash- 
Shaff [61]: 8) (Q.S. At-Taubah [9]: 33) 

Keterangan 

Dikatakan: Juiijy juji tibi, yang 

berarti menyulutnya iahmadaba)^ 

Tbafaqa (jiL) 

Firman-Nya, Ju*ii UiJ®*: 

dan mulailah keduanya menutupinya dengan 

1. ffeitf, ji lid 6 |ui 16 him. 134 

2 . Rtngkawn Tpfyr Ibnu Hoi sit, jil<d 4 film. 793 - 

juz ? bab fho' Win. 559 


daun-daun surga. (Q.S. Al-A p raaf [7]: 22) (Q.S. 
Thaaha [20]: 121) 

Keterangan 

Bunyi ayat Tbafiqa yakhsyhifaani maksud- 
nya mereka segera melekatkan daun pohon Tin 
untuk menutup auratnya.’ 1 Menurut Al-Farra’ 
makna thafaqaa menurut orang Arab adalah 
oqbQlaa (keduanya mendapati). Dan dikatakan 
keduanya menjadikandaun sebagai penutupnya. 2] 

Dan, Thafiqa berarti memulai suatu 
pekerjaan, seperti firman-Nya, 

"Lalu ia potong kaki dan tangannya. 
(Q.S. Shaad [38]: 33) Yakni mereka memulai 
memotongnya dimulai dari kaki lain tangan. 
Sedang Thofaqan sendiri yang berarti qashdan 
(sengaja) adalah lughat Romawi.’i Yakni mereka 
melakukannya secara sengaja. 

Ath-Thiflu (jAtJi) 

I bn u Manzbur me n jetaskan bahwa idikJ i* jiLfi 
keduanya menunjukkan arti “kecir{^ou^Ji). Dan 
yang kecil dari segala sesuatu dapat dinyatakan 
dengan ^iLjijj iiuLji t lULJi, dan tidak ada 
bentuk kata kerja (/fY7)nya yang menerangkan 
tentang merangkak dan gemar menggoda dalam 
ayunan/gendongannya (sbahrui-gbayyi fib 
wc7i>.< 1 Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ath-thifiu artinya bayi; bisa untuk kata tunggal 
dan bisa untuk kata jamak. 5) (Q.S, At-Hajj [22]: 5) 

Thalaba (uJL) 

Firman-Nya, iiii> jL^ji jiii Dia 
menutupkan malam kepada siangyang mengikutf- 
nya dengan cepat. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 54) 

Keterangan 

Bahwa dijelaskan, Lit> (<iJ*) •-*&>. yakni, 
semangat memerolehnya atau mendengarkannya 
dengan serius, memperhatikannya. Dan dikata¬ 
kan, 4J| 3 \jjj. Ai Berarti menanyakan 
kepadanya. Ath-Thilbu (dengan dikasrahkan 
tba'nya), berarti al-matb(uub . Dikatakan: 

1. Tofsir Al-Moraghi. jilid 6 juz 16 him 157 

2 . FothulQodtff jilrd 3 him 390 . 

3 . Af- 8 urfi jn fii 'UJuupjijJ Qur'an. juz 1 him. 28 S 

4 . Ibnu Manzhur, Op. Qt., jilid il him. 364 maddah j _> l 

5. TalsirAi-Moraghi, jihd 6 juz 17 Wm. 87. 
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^ apabila ia condong kepadanya, tertarik* Dan 
jamaknya 

Dan firman-Nya, 

Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, 
makasekali-kalikamu tidakdapat menemukannya 
lagi. (Q.S.Al-Kahfi [18]: 41) 

Maksudnya, berbuat dan bergerak untuk 
mengembalikan air yang telah surut itu. Z] 

Sedangkan sesuatu yang disembah dan 
yang menyembah, dinyatakan dengan: 4-JikJi 
seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: Ho/ manusia , tetah dibuat perumpamaan, 
maka densorkanlah olehmu perumpamaan itu * 
Sesunggu/tnyo sega/a yong komu seru selain 
Allah sekati-kati tidak depot mendptakan seekor 
talatpun, walaupun mereka bersatu untuk 
mendptakannya. Don jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, tiadatah mereka depot 
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat 
lemahlah yang mertyembab dan amat lemah 
(putalah) yang disembah. {Q..S. Al-Hajj [22]: 73) 

Thalhun (j&) 

Firman-Nya, dan pohon pisan$ 

yang bersusun-susun, (Q.S* At-Waaqi’ah [56]: 29) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Thalhun f adalah pohon pisang yang tersusun 
buahnya dari bawah sampai ke atas, sehingga 
tidak ada batang buahnya yang kelihatan. 31 

Thala'a (£iL*) ^ Taththali'u (jlki) - 
Muththali'un 

Firman-Nya, di ji £jLU: Supaya aku 
dapat melihat Tuhan Musa- Arti selengkapnya: 
Don berkatalah Fir'aun: u Ha\ Homan, buotkon/ob 
bog/ku sebuah ban$unan yong tingg/ supaya aku 
sampai ke pintu-pintu itu, (yaitu) pintu-pintu 
longit supaya aku dapat melihat Tuhan Musa 
dan se$un$ 2 uhnya aku memandan$r\ya seorans 
pendusta". (Q.S* Al-Mu’min [40]: 36-37) 


1. Mu jam Al-V\faiiittt, ju; 2 bab dm' him. 561; dan yang temnasiA 

tetegori arti "fnencarr dari kata tfwtoiicf itu sendiri, memirui Ati- 
Tsaalibi di antaranya adalah, * 1 ^ 1 , ? 0-L^ 1 j . dan V^tn 

mencan k.eridaan, tebaikan, tenniidahan, dan Tidak boleh cMatakan: ^ 
iyi[jnembenci kejahat3nnya).lihat r Abu Manshur Ats-Tsa r alabi r Fiqtmi 
iughah wa Sirnji 'Araabiyyab. qismul-Awwa! him. 191 

2. Tafiif Ai-Maroghi r jilid 5 juz IS him. 147. 


Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, , Uc-^iL >*iJi jit 
uJki (matahari terbit). Dan jiUi adalah tempat 
munculnya. Dan darinya dipinjam "menjenguk”, 
sebagaimana dikatakan: utu ^ tuk jit (si 
fulan menjenguk/menengok keberadaan kami). 
Misalnyakata jik., “terbit", yang dinyatakan: ^ 
^1 jiLi jii-Malam itu (penuh) kesejahteraan 
hingga terbit fajar. (Q.S. Al-Qadr [97]: 5) ,] 

Adapun at/i-thafi’al-g/Hi/b: iAii jiiii dti 
jif (Q.S. Maryam [19]: 78) berasal dari 
kata mereka j^Ji j)L;, yang berarti dia naik ke 
puncak gunung; yakni apakah tampak baginya 
pengetahuan tentang yang ghaib? !) 

Sedangkan berarti meninjau. Seperti 
firman-Nya, jiai di Jii: Berkata (pulalah) ia: 
“Maukah kamu meninjau temanku?” (Q.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 55) 

Dan, tothtMi'u ‘aial-af-idah yang tertera 
di dalam firman-Nya, ji jiU );-i j. 1 2 mji jii 

ijtifii (Q.S. Al-Humazah [104]: 6-7) maksudnya, 
membakar hingga masuk ke rongga hati dan 
menghanguskannya. 31 

Thal’un (■&) 

Firman-Nya, jjauin j-jij <h£ 
Moyangnya seperti kepala-kepala setan. (Q.S. 
Ash-Shaffaat [37]: 65) 

Keterangan 

Yakni, mayang pohon zaqqum, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh ayat sebelumnya: Sesung- 
guhnya Kami menjadikan pohon zaqqum itu 
sebagai siksaan bagi orang-orang yang zalim. 
Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang 
keluar dari dasar dasar neraka jahim. (ayat ke- 
63-64) 

Thal’un Nadhiid 

Firman-Nya, ij-ii jit sJ iU-.u Dan 
pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun. (Q.S. Qaaf [50]: 10) 

Keterangan 

(mam Al-Maraghi menjelaskan bahwa jikii 
adalah mayang yang tumbuh dan menjadi baM, 

1 Majofn Mufradat Aifaozftil Qw'vn t him. 3IS. 

2. Tafsir Ai-Mowghi, jilid 6 juz 16 him. SO. 

3. ibid, |ilid 10 jui SOhlm 23S. 
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kemudian menjadi ruthab f danakhirnya menjadi 
buah kurma* 11 Dan di dalam surat Al-A'aam ayat 
99, beliau menjelaskan pula bahwa ath-Tha\ T u f 
ialah yang pertama-tama tampak dari bunganya, 
sebelum tutupnya terlepas^ 1 2 

Ath-Thalaaq (<piLJi) 

Firman-Nya, ^Li* Kepada wanita - 

wanita yang diceraikan (hendaklah) diberikan 
otehsuaminyamut'ah. (Q.S* At-Baqarah [2]: 241) 
Keterangan 

Ath-Thalaq bermakna at-tathlUq yang 
artinya “talak atau cerai'\ Seperti kata tfs-safaam 
yang berarti Ath-Tholaq menurut 

bahasa adalah melepaskan ikatan {izaatatul-qaid 
waHakhliyyah), dan menurut syara* “hitangnya 
hakmilik untuk mencampurinya {Gn-nikaoh}*' 
Sedang Al-Muthatlaqaat yang tertera di 
dalam surat AL-Baqarah ayat 228 ^ 

maksudnya ialah istrvistri yang 
ditalak dan diperboiehkan kawin lagi setelah 
habis masa menunggu dan sudah pernah haid. 
Sebab, ha id merupakan pertanda bahwa seorang 
wanita sudah siap untuk dibuahi dan pembuahan 
iriilah yang menjadi maksud utama perkawinan*' 1 
Baca 'Iddah. 

Thallun 

Firman-Nya, Jika hujan 

lebat tidak menyiraminya, maka hujan serimh 
tpun memadai). {Q.S. AbBaqarah [2]; 265) 
Keterangan 

Kata mi hanya dimuat satu kali, oth-thaliu 
adalah hujan-rintik rintik/* 

Thamatsa (iuJU) 

Firman-Nya, ^^i i.n 0 ^^ 

Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari 


1. Tofsir Al-MQrQqhi r jiljd9 ju; 26 him 153-154. 

2. ibtd. jilid 3 juj 7 lilm, 196 

3. (bid, jilid 1 jiji 2 him. 169. 

4 Mob Ai-TanifaQt, bdb fha' him. 141; Subiths-Saiaom, ju; 3 
him. 15$, Atb-Tholoaq berarti ath-tvihSHg (lepas). Dan menurut syara' 
ikatan nikah yar>& terjalin diamara dua pasangan (suami i&tri) 
dM£3n lafaz-^faz khirins. Uhat, Mu)pm At-Wtiiiith, juz 2 bab tba’ him 
553. 

5. Al-Maraghi, Op Qi r iifrd 1 juz £ him. 163 

6. ibid, jilid 1 juz 2 him, 36; Dan aththaliv juga Iwrarti j*.u**Li 
^JJijj(kebaikari yang menakjubkan dan trap-Psp sesuatu) Lihat, Mufom 
AMAfojjiffi, juz 2 bdb lha : him. 664. 


yang sopan menundukkan pandangannya, tidak 
pernah disentuh oteh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin. (Q,S. Ar-Rahman 
[55]: 56) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa laJi, 
pada asalnya berarti “keluarnya darah". Sedang 
yang dimaksud ayat ini adalah ‘mendekati 
bidadari-bidadari itu\ 1] 

Thamasa 

Firman-Nya, uj; Ya Tuhan 

kami, binasakanlah harta benda mereka* (Q,5, 
Yunus [10]: 88) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
adalah idzhaabusy-Syai y wa atsarahu 
jumlatan ka-onnohu tamyujad, artinya hilangnya 
sesuatu dan jejaknya sekaligus, seakan-akan fa 
belum pernah ada.^ Yakni, dimaksudkan 
menghilangkan jejak dan bekas dengan cara 
menghapus, Dan, (Q + S. Al-Qamar 

[54]: 57) berarti “Kami tutup mata mereka 
sehingga tidak bisa melihat sesuatu pun”. 3 * 5 6 ! 

Dan, thumisat yang tertera di dalam 
firman-Nya, bji: Apabila bintang- 

bintang teiah dihapuskan . (Q,S. Al-Mursalaat 
[77]: 8) maksudnya dipudarkan dan dilenyapkan 
cahayanya/ 1 

Thama’a (UuL) 

Firman-Nya, Dialah 

Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan> 
(Q.S. Ar-Ra'd [13]: 12) 

Keterangan 

Tbama'an maksudnya raja*, “harapan 
yang kuat”, lawan dari khauf (khawatir, takut). 
Disebutkan* ^ixuibj -tu j yakm 


1. Tafar Ai-Moragbi, jjlid 9 juz 27 hhm. 123; dikstakan: 

ap^bib i^dfrK?b/)(i(hjlang kepi?ra^anannya). Fathut Qadiif, tilicf 5 him 141. 

2. Shafwoatvt-Tafaasiir, jilid 3 him. 21. 

3. ro/sj> At-Mtifaght, jilid $ ju; 23 him 24. 

4 ibid, jilid It) jui 29 him, 179; di dalam JWy'/ffm dinyalakan: 

L-jit jwJi.Y^kni berubah twntuknva. Dan dikatakan: ^ijSii^ji Vakhi. 
terhaJang oahanya. Dan r berarti buta matanya. Mu^crm Af- 

Wcsitth, tui 2 bab ttm' him S65. 
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cenderung kepadanya da n menc i nta my a f js tahaahu 
wa raghiba fiihi). n Misalnya bunyi ayat, 

^jji »J 3 JJL ijjiidA* jtii Jrka kamu 
(istrHstri Nabi) bertakwa, maka janganlah kamu 
tunduk dam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya. (Q.5, Al- 
Ahzab[33]: 32); begitu jugafirman-Nya, 

^ s/jWi- o‘i Dan yang amat kuingingkan 
akan mengampuni kesalahanku pada hari Kiamat. 
(Q.S. Asy-Syu’araa' [26]: 82) 

Sedang firman-Nya, 

(Q.S. Al-Mudatstsir [74]: 
15) 

7summa, dalamayatyangberbunyi; tsumma 
an yathma'a an aziida (kemudian dia ingin sekali 
agar Aku menambahnya), Maka tsumma di sini 
mempunyai pengertian mengingkari dan takjub 
(heran), sebagaimana perkataan anda kepada 
teman anda; rumahku telah kau tempati, aku 
beri makan kamu, aku muliakan kamu kemudian 
anda berlaku sombong padaku! Yakni seluruh 
kenikmatan dan kemuliaan yang diberikan tiba- 
ttba dihapusnya, tidak ada rasa terima kasih, 
sedang yang tampak hanya pemandangan seorang 
anak yang tidak membalas budi jasa kedua orang 
tuanya selaku yang memelihara dan memberikan 
segala kebaikannya. Dan mengapa yang terjadi 
sebaliknya, yakni bangga dengan kekufurannya 
dan mencampakkan rasa terima kasihnya. ?! 

Ath-Thaamatu ( 4 ^ 0 ) 

Firman-Nya, iuUJt iiL«: maka 
apabila malapetaka yang sangat besar (hari 
kiamat) telah datang. (Q.S. An Naazi'aat [79]: 
34) 

Keterangan 

Kata ini disebutkan hanya sekali. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa kiLii, 

adalah bencana yang paling besar dan tidak 
ada yang melebihinya {Qd-daahiyatul-'udzma 
alloti tath/mmu ^lad-dawaabi). Maksudnya, 
tiupan terompet yang kedua sebagai tan da 
dibangkitkannya kembali manusia. Demikanlah 
pendapat sahabat "Abdullah Ibnu "Abbas. 

1 Mu'jam At-WnsiUh. juz 2 tab the' him. 566. 

2. StiQfwaQtvt Tafoaw, |ilid 3 him. 4 75. 

3. Tafstr Al-Maraght, jilid 10 |uz 30 him. 33; Af-KafySyaaf, ju: 4 him 


Thahhara ~ Yutbahhiru (^ki) - Al- 
Mutathahhirin 

Firman-Nya, ^ki Dan pakaianmu 

bersihkantah. (Q.S. Al-Mudatstsir [74]: 4) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa %ku 
ialahartinyayangbebasdaricacatdankekurangan 
baik fisik maupun mental. Ibnu Abbas pernah 
ditanya tentang hal tersebut, maka jawabnya, 
"‘Janganlah engkau mengenakan pakaian untuk 
maksiat dan ingkar janjf\ Kemudian, katanya, 
Tidakkah engkau dengar ucapan Gailan Ibnu 
Maslamah As-Saqafi: 

j-^li Lty ^ riJJl jJiAj jli 

"Alhamdulitlah, aku tidak pernah mem- 
punyoi pakaian jahot yang kupakai dan 
tidak pula pakaian ingkar yang puas 
rasanya. 

Orang Arab mengatakan tentang seseorang 
yang ingkar janji dan tidak menepatinya. bahwa 
dia kotor 'pakaiannya*. Tetapi bila ia menepati 
janji dan tidak ingkar, maka mereka mengatakan 
bahwa dia bersih. Berkata Samuel bin 'Adiyah, 
seorang Yahudi: 

^ tjJJ 13! 

"Jika tidak menodai kehormatannya 
dengan cela f maka segala pakaian yang 
dikenakannya itu indah 
Begitu pula firman-Nya, ^ ^ ikijl 
j’i: Mereka adalah orang-orang yang 
Allah hendak mensudkan hati mereka. (Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 41) 

Adapun firman-Nya, i iL* * L^i Jl ijj UJjjij 
(Q.S. Al-Furqaan [25]: 48) maka Atfi-Tfiahuur 
adalah namabagisesuatu yang dipergunakan untuk 
bersuci. seperti kata al-waquud f yang berarti 
nama yang dipergunakan untuk menyalakan api, 
dan kata al-wadhu* yang berarti nama bagi apa 
yang dipergunakan untuk berwudhu. Yakni, Kami 
turunkan dari awan air yang kalian gunakan untuk 


I. fbid, tifid 10 juj 2$ Nm. 12B-22-&: di datew Mu jcw 

yaki^i ju jhilangnya hiindari do^a) r dan juga 

berarti l. jf ^ ^ (terbebas dari sejata yang memberi aib). 

Oan t r ^i J vU(iij rt u r yakni (menjadikannya dalani keadaan sufi]. Mu'fomAf- 
WttHth, |uz 2 bab tha' him 566. 
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bersuci, seperti mencuci pakaian dan mandi, 
serta kalian gunakan untuk menanak makanan 
dan kalian minum sebagai air yang tawar lag) 
segar li 

Berikut kata-kata thohora yang disebutkan 
dalam Al-Qur'an: 

1) Firman-Nya, i» J ji 

>&J\ fii\ 3 ^uiij ^ojj: dan kami telah 
perintahkan kepada Ibrahim dan Isma’il: 
H Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang thawaf, yang Ftikaf, yang rukuk dan yang 
$ujud’\ {Q.S. At-Baqarah [2]: 125) maksudnya 
hendaklah tempat-tempat peninggalan 
Ibrahim dan Isma'il tersebut bersih dari segala 
kemusyrikan karena fbrahim dan Isma'il a.s, 
bukan orang-orang musyrik: dan kedua karena 
rumah tersebut adalah rum ah AUah. 

2) Firman-Nya, <ui, 

Di dalamnya (masjid yang didirikan 
atas dasar Takwa) a da orany-orany yan$ 
in$in membersibkan din. Oan AUah mencintai 
orans orans yang bersih. (Q.S. At Taubah [9]: 
108) yakni menyucikan diri dari perbuatan 
dosa; dan tercapainya penyucian diri bila 
masjid tersebut berasaskan taqwa. 

3) Firman-Nya, i>JLd o' U* 

^ Jawab kaumnya tidak 
lain hanya mengatakan: “Usirlah mereka 
(luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu 
ini; sesunguhnya mereka adalah orong-orong 
yan$ berpuro-purQ menyucikan diri (Q.S. 
Al-AYaaf [7J: 82) yakni ussfa* artinya orang- 
orang yang berpura-pura menyucikan diri. 
Merupakan katimat yang dilontarkan kepada 
Uth a.s. 

4) Firman-Nya, jijji: Istri-istri yang suci. 
Yakni istri-istri yang suci yang terdapat di 
dalam surga. (Q.S, Al-Baqarah [2]: 25) 

5) Firman-Nya, ji siikM# dujy* ^1 «dJi jii ij 

ifitf (tagatlah), ketika AUah 

berfirman: u Hai l )sa, sesungguhnya Aku 
akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu kepada* 
Ku serta membersibkan kamu dari orang- 
orang kafir.... (Q.S. Ali Imraan [3]: 55} 
Yakni, Isa a.s. merupakan sosok yang tidak 


1. ^rd, jllid 7 iw 19 him. 24 


bertanggungjawab atas orang-orang kafir yang 
menyembah dirinya sebagai Tuhan; Isa hanya 
menyeru menyembah Allah saja. Baca 7sa 
(isim ‘atom), ‘ Abada . 

6 ) Firman-Nya, Uk^: tembarandembaran 
yens disueikan . Yakni lembaranUembaran 
yang disueikan yang dibawa rasul AUah (jibril), 
Muthahhar yang tertera di dalam surat Al- 
Bayyinah ayat 2 (^ik uk* <jji tfjkj) 
adalah bebas dari kepalsuan dan kesesatan. k] 

7) Firman-Nya, Yang ditinggikan 

lagi dfsucitan. (Q-S. ‘Abasa [80]: 14) yakni, 
si fat yang tertuju pa da shuhuf. Maksudnya, 
tidak disentuhnya metainkan yang disueikan 
dan mereka adalah malaikat. Sebagaimana 
penafsiran ayat: Fal-mudabbiraati amran 
(Q.S. An-Naazi'aat [79]: 5), yakni menjadikan 
malaikat dan suhuf sesuatu yang suci dan 
kesucian tidak akan terjamin kecuali yang 
membawanya pun harus $uci. 2) 

8 ) Firman-Nya, duk*i <Ui 6! i^u 1 ^iii s\j 

j* Dan (ingatlah) 

ketika malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, 
sesungguhnya AUah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas 
segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu)." (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 42) 

1 Ibid, |ilid 10 jii 2 JO him 212: adapun firman-Nya. 
tidak menyentuhnya metomkan hamba-hamba yong dhueikon. {Q.S. Al- 
Wa*qr'ah ISO]: 79). 

Penhaf ayat tersebut, Prof. Or. M. Yunus inenjelaskan bahwa Muth- 
fihboru*\ t rHTinya yang (Ujucikap. Selanjutnya. beliau mengemukaKan be- 
berap<? par.dangan dau para ulartia. sebagai berikul: 

Bahwa A|-Qur'an yang dalam kitab buku-mu^haf tidak boleh 
tierrventuhrrya meiainitan orang-ewartg yang berwudhu. Sebab itw, 
bar am lab meftyemuh Ai-Qur'an it u bila tidak berwudhu, Adapun 
menyentuh Af-Qur'an bi^rcampur dengari taf^ir seperti tafsir Al-Qur'an 
Ai-Karim, im tidak iah haram Karena ia ridak dinamakari buku Al-Qur'an 
mefamkan bpku tafsir. 

kata setengah ul$m^, babwa yang dimakvjd dengan k^tab yang t?r. 
jaga it u hukanlah buku atau mush a I. meiatukan kitab lauh mahfuzh yang 
berada di alam gaib. 

Ada pun AP-Our'an mi, mub-mutanva di lauh mahfuz, kemudian ditu- 
runkan Allah kepada Nabi Muhammad. Maka ketika Al-Qur'an ini di lauh 
mahhrt itu, tidak ada yang menyenuihnyd metainkan orang-orang yang 
suci. yculu mataikai. Sedang manusia dan seian ridak da pat menyentuhnya. 
Jadi. mushaf atau buki At Quran itu ndaklahterlarang mer.ventuhnya den¬ 
gan tidak berwiidhu, karena sesui dengan bunyi dari toiuan ayat re^ebut. 
Ada |uga yang beranggapan, yakni. Todaklah yang menyentuh atau me- 
megang dan menerima kebenaran. Ai Qur'an mi. meiarnkan orang-orang 
yang menyucrkanhatidan pikkannyadanpengaruh luar. Maka orang-orang 
yang hendak mencai. kebenaran meshlah ia mengbilangkan pengaruh 
adat kebiasaan.pengaruhorangtua. atau pengarubfanadk dansebagamya. 
kernudian. dinmbangnya kebenaran itu dengan neraca aka! pikirannyd. 
Maka waktu itu dapatiah olehnya kebenaran Adapun orang yang terpen- 
garuh oleh sesuatu, maka riacfalah ia menerima kebenaran iru meskipun 
diterangkan buPcti yang nyata. Lihat. Tafstr Al Qur'anui Kanm. him. 80S. 

2. Lihal. Shahil} At-Bukfton, jihd 3 him. 222. 
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Yakni, kata AtTafftbi/rdimaksudkan dengan 
hal-hal yang mencakup penyudan raga, seperti 
tidak pernah haid dan nifas* Dengan demikian, 
ia (Maryam) bisa dijadikan pelayan yang setalu 
menetap di Mihrab. Mihrab ini adalah tempat 
yang paling sud di kufL Penyudan maknawi 
(mental) seperti jauh dari akhlak yang rendah 
dan sifat-sifat tercela/ 1 


Adapun firman-Nya, 

^ia] tijij (Q*S. Al-Ahzab 

[33]: 53) Maka, dzoalika ath-haru ti-quluubikum 
wq quluubihinna , dalam ayat di atas, adalah 
masuk terlebih dahulu dengan izinnya, dan tidak 
asik berbincang-bincang di sana, adalah cara 
yang lebih sud bagi hati kalian dan hati istri-istri 
Nabi dan godaan setan serta keraguan* Karena 
mata adalah delegasi hati* Apabila mata tidak 
melihat maka hati pun tidak menginginkannya* 
Artinya, hati itu akan lebih sud bila mata tidak 
melihat* Sedang tidak adanya godaan waktu itu 
adalah lebih nyata, karena dalam sebuah Atsar 
dinyatakan: 

"Memandong itu adalah salad satu anok 
panah beracun di antara anak punch Iblte. 
Seorang penyair mengatakan: 

^ ij 3U *’jL\ 
Li 

L *L> ^LLajJL V 

“Seta$i mata ses eoran$ bolak-batik 
memandan$ baran$-baran$, maka pada 
benda yang dipandang dia tetap dalam 
bah ay a. Bola matanya tertarik pada yan$ 
menyusahkan hati, tak baik mendapat 
keuntun$an yans membawa bencana. 2] 


Ath-Thuudu (SjiaJi) 

Ath-Thuud adalah at-jabot (gunung). 
Demi ki an yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dan ibnu Mundzir. 31 (Q.S. Asy-Syu’araa’ [26]: 63) 

Ath-Thuur (jjisji) 

Keterangan 


l Al-Maraghi Op. Or., jilid 1 juj 3 him. ISO. 

Z. (bid, jilitf 3ju? 21 him. Uhat jurat Al-Ahzab |33j: S3. 
3. fpThiil Qodiif, jilid 4 him 102. 


_ Wr 

Ath-Thuur yang dimaksud pada ayat ter- 
sebut ialah gunung yang terletak antara Mesir 
dan Madyan, (Maryam [19]: 52) 1 * Sedangkan Ath- 
Thuur sendiri maknanya jabalun (gunung) adalah 
lughat Suryani*^ (Q*S, Al-Baqarah [2]: 63, 93) 

Thaa'a (^tL) 

Firman-Nya, yiu vj & Ujuji 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun 
melainkan untuk ditaati dengan izin Allah.*,. 
(Q*S* An-Misa* [4]: 64) 

Keterangan 

Yakni, ketaatan kepada seorang rasul 
adalah karena terdapat izin dari-Nya. Dan 
izin-Nya merupakan sertifikat (pengesahan) 
bahwa seorang nabi dan rasul itu layak untuk 
ditaati* Karena seorang nabi dan rasul berarti 
sudah mendapatkan keberkahan dari-Nya, dan 
lantaran seorang nabi dan rasul selama hidupnya 
mengingatkan manusia akan negeri akhirat, maka 
ia menjadi pflihan-Nya. Sehingga pada ayat lain 
dinyatakan, ^ barangsiapa 

taat kepada rasul maka berarti ia taat kepada 
Allah* (Q*S. An-Nisa* [4]: 80) Yakni, ketaatan 
kepada rasul, Muhammad saw. adalah ketaatan 
yang diterima Allah, karena sama dengan taat 
kepada-Nya* Baca fdztnun , Khaatishan * 

Dan kepasrahan seseorang dapat digambar 
dengan kata yang ditujukan kepada 

langit dan bumi, jjuiL uiii uJLi: Keduanya 
menjawab: “Kami datang dengan suka hati". 
Arti selengkapnya: kemudian Dia menuju lan$\t 
dan langit itu masih merupakan asap, lata D/a 
berkoto kepadanya dan kepada bumi ; ‘Vatanstah 
kamu berdua menurut perintah-Ku dengan suka 
hctiatau terpaksa*’. Keduanya menjawab: “Kami 
datans densan suka hot/ 1 '* (Q.S. Fushshsilat [41]: 
11 ) 

Taat kepada rasul lawannya adalah mem- 
bangkang kepada rasul *+***). Yakni, 

maksiat kepada rasul, Muhammad saw*, tidak 
akan menjadi orang-orang yang ikhlas Ui+iki); 
maksiat kepada Muhammad saw. tidak akan 
menjadi orang-orang bertakwa (oliii); maksiat 

1. Tcfsif Af-htoroghi, |ilid 6 juz 16 him. 60. 

2. Demikian menurut Mujahid. Lihat r S/wtoh Al-Bukhari, pthd 3 him. 
199] AbBurhan fit Viuumil Quran, juz 1 him. 238. 
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kepada rasul tidak akan menjadi orang-orang 
saleh maksiat kepada rasul seseorang 

tidak akan mencapai ke derajat Dan 

dalam bentuk amaliahnya maksiat kepada rasul 
berarti tidak dapat mewujudkan af-birru [taisat 
birra on tuwattu qibQtai masyriqi wat ma$hrib„. 
wo ulaaika humut muttaquun ♦ (Q,S + Al-Baqarah 
[2]: 177) Baca AbBirru. 

Adapun firmamNya, ^ Mi (Q.S. 

Al-Qalam [68]: 8) Maksudnya adalah larangan 
taat terhadap seseorang berarti larangan dari 
menyerupai adalah lebih diutamakan, yakni 
larangan tunduk kepada orang yang banyak dusta 
dan sumpah dan tidak boteh berperilaku seperti 
perrlakunya, 11 

Thaafa MIL) 

Finman-Nya, ^ k ^y*y Dan 

berJce(^ing di sefcitor merekct anak-anak muda 
untuk (melayani) mereka + „. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 
24) (Q,S. Al-Waaqt’ah [56]: 17) 

Keterangan 

Dikatakan: ^^Ji: Mengelitingi 

sesuatu, yakni di sekitamya, Sedang 
adalah gambaran seseorang, yakni sesuatu yang 
dilihat dalam mimpi. 3] 

Thaa-ifun (^U») 

Firman-Nya, > liiUs isi: 

bila mereka ditimpa was-was dari setan, mereka 
ingat kepada Allah. (Q.S + Al-A'raaf [7]: 200) 

Keterangan 

Thnifun adalah celaan yang dengannya 
seseorang menjadi tercela. Dikatakan sama 
dengan fhaa-i/un. 3 ! Sisi lain Ath-thoo*i/ah ialah 
segolongan manusia dan sepotong sesuatu. 
Umpamanya:>*ji ^ jji ** (telah 

berlatu sebagian malam atau umur); dan laktikii 
nJL^ (dia memberinya sebagian dan hartanya). 4 ! 
Dan dua golongan dinyatakan ath-thaa-ifatainL 
Misalnya: ^ <juajUaJ 1 fijuu 

Yang dimaksud ialah kafilah dagang 

1. (mu Tjimiyah, AJ-|mam AI- J All^m^h Taqiyuddin, Tqfsir Ai-Kobir, 
Tahqiq: Dr. 'Abduz Rahman r umairah, Daar Al-KutLib H Beirut uban&n (t-t^ 
jui 6 Mm. 85. 

2. TafsirAj-Maroqbi, jilirf 3 jui Shim. 149. 

3.5M»h At-Bukhori, jilid 3 him. 133. 

4. tiwJjNid 4 jui ID him. 151. 


yang datang dari Syam, dan satunya lagi angkatan 
perang dari Mekah untuk menyelamatkan kafilah 
dagang. 1 ) (Q.S. AbAnfaal [8]: 7) 

Thuufan 

Ath-Thuufan, menurut bahasa adalah 
barang yang mengetilingi dan menutupi sesuatu, 
dan banyak dipakai untuk menyebut air bah, baik 
yang datang dan langit atau dari bumi. 31 Imam At - 
Bukhari menjelaskan bahwa Ath-ThuufQn, dari 
As-Saif (air bah), dan dikatakan untuk kematian 
yang banyak membawa korban disebut ath- 
thuufaan^ Thaufrn adalah siksa yang menimpa 
kaum Musa a.s. (Q + S. Al-A'raaf [7]: 133) 

Thaaqa ($L) - Yuthiiqu 

Rrman-Nya, fcji jty Orang- 

orang yang membayar fidyah. (Q,5. Al-Baqarah 
[2]: 184) 

Keterangan 

ANthaaqob ialah kemampuan metakukan 
sesuatu disertai dengan susah pay ah Thaqatun. 

Yakni, qodara 4 ataihi (kemampuan 
yang ada padanya), Dan dikatakan: yy* 

Yakni, mengepung, mengelilinginya dengan 
rapat. 51 

Thaala (JIL) 

Firman-Nya, Maka apakah 

terasa lama masa yang berlalu itu bagimu. (Q,S. 
Thaaha [20]: 86) 

Keterangan 

Dinyatakan bahwa Yakni, memam 

jangkan (usianya) agar memperhatikannya ke 
arahyang jauh/ ! 

Sedang firman-Nya, JjUiL: dan 

berlalutah atas mereka masa yang panjang. 
(Q.S. At-Qashash [28]: 45) Maka, /d-tathaavva/o 
4 QtQihimul' f umuur: masa menjadi jauh; begitu 
juga: "Kemudian berlalu- 

lah masa yang panjang atas mereka, lalu hati 
mereka menjadi keras." (Q.S + Al-Hadiid [57]: 

1 ibid, jilid 3 ju: 9 him 167. 

2. Al-Mamghc Op. Ot, jilid 3 ju? 9 him. 41. 

3. lihvt. Sham Ai-Bokhari, jilid 3 him. 133. 

4. Tafsir At-Maraghi, jiNd 1 ju; 1 him. 67. 

5- Mv'jmn Al-WQiath, \m2 bsb the'him. 571. 

6. ibid, jur 2 bab tha' him. 572, 
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16) ,! Maksudnya masa panjang penantian utusan 
(rasul) Tuhan. Baca Fatrah. 

Thuulan (SfjL) 

Firman-Nya, dan sekali-kati 

kamu tidak akan sampai setin$$i gunung. (Q.S. 
Al-lsra' [17]: 37> 

Keterangan 

Di sebutkan: yjL ju», yakni »ji, 
“tinggi” dan “panjang”. Dan bentuk isim /ailnya 
adalah ^yi., “yang panjang". Dan sebagai kata 
kiasan dinyatakan: jji jyt, untuk orang yang 
suka mencuri; lalu bagi orang yang suka berderma 
dinyatakan: cpjt . 21 Begitu juga ayat di 

atas adalah bentuk kiasan bahwa mereka yang 
berpribadi mukhtaal dan fakhuur (yang keduanya 
merujuk pada pengertian sombong) sejatinya 
bukan orang-orang yang kokoh pendiriannya, 
lantaran tidak dibekali itmu. Baca Fakhuur, 
Mukhtaal. 

Ath-Thawlu (Cl^kil) 

Ath-Thawiu artinya “kekayaan". Terkadang 
ath-thaui juga berarti “karunia dan kebajikan". 
Sebagaimana kata uuhth-Thaul, “yang punya 
kesanggupan", misalnya bunyi ayat, w, 

IjJlij ijj* - ’u pi 

pjoiiiii j* Dan apabila diturunkan sesuatu 
surat (yang memerintahkan kepada orang 
munafik itu): “Berimanlah kamu kepada Allah 
dan berjihadlah beserta Rasul-Nya", niscaya 
orang-orang yang sanggup di antara mereka 
meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) 
dan mereka berkata: “Biarkanlah kami berada 
bersama orang-orang yang duduk”. (Q.S. At- 
Taubah [9]: 86 ) 

Sedang JjkJi artinya Yang mempunyai 
karunia. Di dalam surat Al-Mukmin disebutkan: 
Haa mim. Diturunkan Kitab ini (Al-Qur'an) dari 
Adah Yang Maba Perkasa Iasi Maha Mensetahui, 
yan g mengampuni dosa dan menerima taubat /agi 
keros hukumannya; Yans mempunyai karunia. 
Tiada Tuhan (yans berhak disembah) selain Dio. 
Hanya kepada-tiyalah kembali (semua makhluk). 
(Q.S. Al-Mu’min [40]: 1-3) 

1. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 7 ju; 20 him. 64. 

2. Kamus Af-Munawwir, blm. 837. 

3. Al-Maraghi, Op. Qt r jihcM jiu lOhtm 173. 


Thuway 

Thuwoy adalah tempat yang disucikan 
[at-muqoddas ai-muthahhir). Dan dinamakan 
demikian karena Allah mengusir orang-orang 
kafir dan memenangkan terhadap orang-orang 
mukmin, Thuwaay adalah nama sebuah lembah. 
Menurut AhJauhari, thuway adalah nama tempat 
di Syam. ,] Dan Thuwa menurut Al-Qur'an adalah 
ahWadil muqoddas t lembah yang disucikan. 
Tempat Nabi Musa menanggalkan terompahnya 
dan menerima wahyu Tuhan. (Q.S, Thaaha [20]: 
12 ) 

Thuuba 

Firman-Nya, Bagi mereka 

kebahapan dan tempat kembali yang balk. (Q.S. 
Ar-Ra J du [13]; 29) 

Keterangan 

Thuubaa lahum: mereka memperoleh 
kehidupan yang baik, kesenangan dan kegembira- 
an. 1 2) 3 Dan dikatakan: ii* jai iiiL, yakni, 

jlwa yang benar-benar bertaubat, Sedang, ^ 
adalah kebaikan, yakni, segala kenikmatan yang 
dirasakan di surga secara kekal, tidak binasa, 
dipenuhi dengan kemuliaan, kekayaan, tidak 
fakir . 31 

Ath-Thayyibat (wL*kJ1) 

Atb-ThayyibQQt: Perkara yang dinikmati 
oleh diri dan dicenderungi oleh hati. J] Kata ath- 
thayyiib adalah kata sifat yang dapat merujuk 
kepada dua hal: pertama, merujuk kepada 
makanan; misalnya, aJJi j>i u Si: 

janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, (Q.S. Al- 
Maaidah [5]: 87> 

Kedua, merujuk kepada sifat ucapan. 
Misalnya, jjx ^^Liihaji Jit 1 jjj 

^£^^ 34 ; (Q.S.An-Nuur [24]: 61) Thayyitatan 
maksudnya yang menyenangkan hati pendengar 5J 

1. ftfthut Qodiir jilid 3 him 358 r - Mu’jam Al-Wasritb, jti: 2 bib ttar' 
Mm. 572 

2. TafstrAl'Maragfo, jilid 5 |u 1 13 him. 97. 

3. MujornAl-Wasuth, jur 2 bab ffw'hlm. 573. 

4. Tpfstr Al-Mgraghi, j-lid 3 \m 7 him. 9. 

5. ibid. jHid 6 juz IS him. 134. 
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Dan begitu juga Ath-thayyibu mmol-qouli yang 
tertera di datam surat Al-Hajj ayat 24 ( ji 

j| ijluj J*iJi ^ ) berarti perkataan 

yang balk, yakni percakapan di antara penghuni 
surga. 1J 

Selanjutnya kata tbayyib yang merujuk 
kepada sifat perbuatan mataikat dinyatakan, 

U> iiijl ^ < U 

j<u£ (Q.S. An-Nahl [16]: 32) maka Alladziina 
tQtawQffochumul-mQiQQ-ikatu thoyyibiin, (yaitu) 
orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh 
para malaikat. Menurut Ar-Raghib, orang yang 
baik ialah orang-orang yang membersihkan 
dirinya dari kotoran kebodohan, kefasikan, dan 
sifat-sifat buruk, serta berhias diri dengan ilmu, 
iman dan perbuatan yang baik. 21 

Tkayyibiin, “dalam keadaan baik" 
adalah kata yang singkat tetapi padat dengan 
makna-makna, termasuk melaksanakan segala 
perintah, menghindari segala larangan, memiliki 
akhlak yang utama dan perangai yang indah, 
bersih dari segala perbuatan kotor dan hina, 
menghadapkan diri ke hadirat Yang Mahasuci dan 
tfdak menyibukkan diri dengan alam syahwat dan 
kelezatan jasmaniah. 31 

Atb-Tboyyib adalah sifat dari segala 
sesuatu yang sesuai dengan yang dikehendaki, 
bermanfaat, dan tidak menimbulkan mudharat. 
Orang mengatakan rizqun thoyyib (rezeki yang 
baik); nofsun thoyyib fhati yang rela); syQjoratun 
thoyyib (pobon yang subur). 4 * Lihat Q.S. Yunus 
( 10 ]: 22 

Ath-Thaa-iru (JsUji) 

Firman-Nya, ^i^is & Ui 

fiiliil jLi *i: Dan tidaklah binatang-binatang yang 
ada di burn) dan burung-burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat 
(juga) seperti kamu. (Q.S. Al-An'am [6]: 38) 

Keterangan 

imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 

adalah setiap yang mempunyai sayap dan 
terbang di angkasa. Bentuk jamaknya adalah 


1 rewdf, jilid 6 joi 17 him. 101. 

2. Mu 'jam Mufradot Affoazfvi Qur 'an, Nm 322. 

3. K^/A/-Maro<jM, jilid Sju? 14 him. 75. 

4. Ibid, |ilid 4 |u 2 11 him. 87. 


thairun, sebagaimana lafaz rookibun (bentuk 
mufrad, tunggal) yang bentuk jamaknya rakbun , 
artinya penunggang. 11 
Firman-Nya, 

dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka 
lemparkan sebab kestalan itu kepada Musa, dan 
orang-orang yang besertanya. (Q.S. Al-A’raaf 

[71- 130) 

Yaththayyaru: mengatakan sial. Alasan 
Qt-tathoyyar diartikan sial, karena bangsa Arab 
menunggu, apakah sesuatu itu baik atau buruk 
berdasarkan gerak burung (<jth-tbaa-rr). Bila ada 
kelompok burung terbang dari arah kanan, maka 
mereka percaya nasibnya baik. Mereka berharap 
akan mendapatkan keuntungan dan berkah. Tetapi 
kalau burung-burung itu terbang dari arab kin, 
maka pesimislah mereka dan khawatir ditimpa 
celaka. Kelompok burung yang datang dari arah 
kanan disebut sanih (mujur), sedang yang datang 
dari sebelah kiri disebut abbarih (sial). dan 
selanjutnya mereka sebut kesialan itu Thair atau 
ThQQ-ir, dan jenis perbuatan 4 mengatakan sial’ 
adalah tathayyur* ] Seperti firman-Nya, 

Sesungguhnya kami bernasib melon $ karena 
kamu. (Q.S. Yasin [36]: 18) 

Dan firman-Nya, Mereka 

menjawab: "Kami mendapat nasib yon$ molang, 
disebabkan kamu dan orangorang bersamamu". 
(Q.S. An-Naml [27]: 47) 

Sedangkan firman-Nya, d j U dlj tijfjldi ijhi 
Mereka menjawab: 
"Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan 
kamu dan orang-orang yang besertamu" Shaleh 
berkata: “Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan 
kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum 
yang diuji". (Q.S. An-Naml [27]: 47) 

Maka Tbaa-irukum maknanya kebaikan 
dan keburukan yang menimpa kalian. Dinamakan 
thao-iran , karena tidak ada yang lebih cepat 
turunnya dibanding qadha' (ketetapan) yang 
pasti. 31 Sedang ThQQ-iruhu yang tertera di 
datam surat Al-hraa* ayat 13 feiL & 

gf), ialah amalnya. Dinamakan demikian, 
boteh jadi karena amal itu terbang kepada 

1. Jbrd, jilid 3 JV2 7 hN. 117. 

2. ibid, Jilid 3 jw 9 him. 40-41. 

3. ibid, )lhd 7 jui 1 $ him. 148, 


I 
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seseorang dari sarang kegaiban. Dan mungkin 
juga, karena amat itu merupakan sebab kebaikan 
dan keburukan, seperti dikatakan orang: 

maksudnya kadar Allah itulah yang menang, 
yang mendatangkan kebaikan dan keburukan, 
bukan burungmu yang kamu pesimis atau optimis 
karena-Nya. 1J Dan dmyatakan pula dalam surat Al- 
A'raaf P -juijj* Sesungguhnya kesialan 

mereka itu adaiah ketetapan dari Allah. (Q.S. Al- 
AYaaf [7]: 131) 

Ath-Thiin 

Firman-Nya, ^ ^ liii 

Menjawab Iblis: “Saya lebih baik dari padanya; 
Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau 
ciptakan dari tanah 1 *. (Q.S. Al-AYaaf [7]: 12) 

Keterangan 

Ath-Thiin adaiah tanah yang bercamptir 
dengan air, dan dinamakan demikian karena 
bila keadaannya lembab dan basah dan mudah 
menggeli nci rkan, H li cin ** . 21 

Berikut fungsi ath-thiin yang terdapat di 
sejumlah ayat: 

1) Ath-Thiin sebagai asal penciptaan manusia, 
seperti, ^ Dialah 

yang menciptakan kamu dari tanah, sesudahitu 
ditentukan ajal (kematianmu). (Q.S. AbAn'am 
[6]: 2); begitu juga firman-Nya, 


Dan Yang memulai penciptaan manusia 
dari tanah. {Q.S. As-Sajdah [32]: 7); atau 
bunyi ayat, Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan manusia dari tanah 
Hat. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 11) 

2) Ath-Thiin sebagai bahan penciptaan burung 

seperti yang dilakukan Isa a.s., Firman-Nya, 
^ dan (ingatlah) di 

waktu kamu membentuk dari tanah (suatu 
bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku. 
(Q.S, Al-Maa-idah [5]: 110) 

3) Tanah yang membatu (hijaaratan min tfmn) 
dipergunakanuntukmenyiksa, 

Agar Kami timpakan kepada mereka batu 
dari tanah yan$ keros. (Q.S. Adz-Dzaariyaat 
[51]: 33) 

4) Ath-Thiin dimaksudkan dengan membuat batu- 
bata. 1] Yakni sebagai bahan dasar membuat 
bangunan, seperti pada firman-Nya, j 

Maka bakarlah hai Haman untuk 
tanah Hat. (Q.S. Al-Qashash [28]: 38) 

Thaaha (4») 

Thaaho. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Al-Hakim di dalam Kitabnya, Ai- 
Mustadrak, dari jalan Mkrimah dari Ibnu 'Abbas, 
berkata: thaha adaiah bahasa Habasyah, 
sebagaimana uc a pan and a, ik^u. 2] 





*r 


» 


l.ibid, jitid 5 ju; 15 him. 21. 

2. Mu'fom At-Wasiith, juz 2 bab tha' him. 574; Ati-Tsa'alabi menye- 
butkan nama'ivam tanah dan $ifat-5ifat nya r antara lain. apabjls to¬ 

ugh tersebut keadaannyapanasserta keringlrThembatu); dan juji, apabila 

tanah Lersebut keadaannya dibakar/drmasak (tembikar|; dan y^tri H apa- ■ 

bila tanah tersebut fengket serta melekat; dan apabjla air mampu 1. Depa& Al-Qur'an Dan Teriemohnyo, catatan kaki r no. 1125 him 

mengubahnya dan keadaan tanah ter&ebut menjadi rusak flumpur). Lihat, 6L6. 

Fiqhtil lughahwaSirrvf 'Arabiyyah, Qismui-Awwal him. 2&S 2 As-Suyuthi, Ai-ttqaan ft Vluumif Qur'an, ju: 2 him. 114. 



EN5IK10PEDIA MAKNAAL-QUR'AN 
Syarah AlfaazhuL Qur'an 




Zha’: 


L__ 


Zha’ana 

Firman Adah Swt., ^ 

Rumah-rumah dari kulit kulit binatang ternak 
yang kamu merasa ringan (membawa)nya di 
waktu kamu berjafan. (Q*S. An-Nahl [16]: 80) 
Keterangan 

Azb-Zha’nu dan Azh-Zba’anu: perjalanan 
di padang pasir untuk mencari rumput t air atau 
tempat yang subur 11 

Zhafara (^Ak) 

Firman-Nya* >: Di tengah 

kota Wekkah sesudah Allah memenangkan kamu 
alas mereka, (Q.S. Al-Fath [48]: 24) 

Keterangan 

Azhfarakum 4 ataihim maksudnya. Allah 
memenangkan kalian terhadap mereka. Mak- 
sudnya Dia meninggikan katimat-Nya dan menjadi- 
kan kalian orang-orang yang memperoleh 
kemenangan terhadap mereka* 2 ! 

Zhufrun 

Firman-Nya. JL.$: dan 

kepada orang-orag Yahudi Kami haramkan segala 
binatang yang berkuku. (Q.S* Al-An’am ( 6 ]: t46> 
Keterangan 

Azb-Zhufru adalah kuku manusia atau 
binatang lainnya yang tidak memburu mangsanya. 
Sedang bagi binatang yang memburu mangsanya 
adalah obmuhfab, “cakarV J 

Zhulalun (JlL) 

Firman-Nya* 

Bagi mereka topisun dari api di atas mereka dan 
di bawah merekapun lophan-fapison (dari api)* 
(Q*S. Az-Zumar [39]: 16) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
jUs adalah kata yang berbentuk jamak, sedang 

I. hfitr Ai-Moroghi, jilid 5 fu: 14 him 120 
1 ibid, jilid 9 |UZ 26 Mm 104. 

J. fbitf, jil'd 3 iw Z 8 him 56-97. 


bentuk mufradnya adalah ilk, yakni apa saja 
yang menaungi manusia yang berupa atap (langit- 
langit rumah) dan sebangsanya* 1 ' 

Azb-Zhullah adalah apa saja yang me- 
naungi kamu seperti atap rumah, langit atau 
sayap burung. Kata jamaknya adalah zhulal, 
dan zhUoi i] Kata Zhilaatun mufradnya adalah 
zhillun. Kata zhillun lebih umum dari pada fai\ 
Dikatakan: 0^3 Jail bagi setiap tempat 

yang tidak terjangkau bayangan matahari. Tetapi 
tidak dikatakan fai’ kecuali bagi tempat yang 
dari padanya matahari lenyap. Zhillun juga 
mengungkapkan kesejahteraan dan kemuliaan. 3 ! 
Sebagaimana firman-Nya, 0&-3 JMb j jyiii * 1 : 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) 
mata-mata air. (Q.S* Al-Mursalaat [77]: 41) 

Dan di dalam surat Ar-Ra f d ayat 35 Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa azh-zhillu adalah 
bentuk jamak dari ozh-zhilaf, azb-zhutuul dan 
ai'QzhloQl , berarti ‘naunganV* 

Azh-Zhilaol adalah kata jamak dari 
zhillun , yaitu apa yang ada pada permulaan 
siang sebelum terkena sinar matahari. Menurut 
Ru’bah, setiap yang terkena sinar matahari lalu 
lenyap dan padanya disebut fai-un, sedang yang 
tidak terkena sinar matahari di atasnya disebut 
zhrNtfn .* 1 Sebagaimana firman-Nya, u j) 1 ^ jjy 

1*4} 4 U IjuUdJj ijil jl> 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang 
bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke 
kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang 
mereka berendah diri? (Q*S. An-Nahl [16]: 48) 
Berikut maksud Zhillun yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, '<u*j ;u & jiaJi ju - 0:3 j} j jdi 
us'u (Q.S. Al-Furqaan [25]: 45) Maka, Modda 

1. SbofwQotuV Tafooiiir, jiUd 3 him. 69 

2. Tofur Al-Moroght, jilid 3ju.r^him. 97; lihat sural AJ-A'raaf f7j; 171. 

3. ibid, jilid 10 1 ul 29 Mm. 188. 

4. Ibid, jiJid 5 ju? 13 him. 110- 

SJdid.jilidSiuz 14 Kim. 87 
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azh-zhiiiQ ialah apa-apa yang ada dt antara 
terbit fajar hingga terbitnya matahari. 1J 
2 ) Firman'Nya.i^LUjb: Naunganyangterbentang 
luas* (Q.$. Al-Waaqi'ah [56]: 31) 

ImamAl-Maraghi menjelaskan bahwa zhiUin 
mamduud , adalah naungan yang terbentang luas, 
tidak bersinggungan dan tidak pula terdapat 
celah, lubang* 21 

Selanjutnya makna zhillun wa zhUaat yang 
berarti “naungan" dinyatakan: 

Pergilah kamu mendapatkan naungan yang 
mempunyai cabang tiga. (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 
30); begitu juga firman-Nya, j* 

Mereka dan istrHstri mereka berada 
dalam tempat yang teduh , bertelekan di atas 
dipan-dipan* (Q.S* Yasin [36]: 56); dan firman- 
Nya, \^L Dan naungan (pohon-pohon 

surga itu) dekat di sisi mereka, (Q.5. Al-lnsan 
[76]: 14); dan firman-Nya, Sib Dan 

Kami masukkan mereka ke tempat yang teduft 
fagl nyaman t (Q.S, An-Nisa' [4]: 57) 

Firman-Nya, tikji ^ 4,jj£; Azab pada hah 
mereka dinaungi awan . (Q.S. Asy-SyuVaa* [26]: 
189) 

Zhalama (ftiL) 

Firman-Nya, 

Katakantah, 

“Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu 
dan bencana di darat dan di laut, yang kamu 
berdoa kepada-Nya dengan berendah din dan 
dengan suara yang tembut (dengan mengatakan): 
“Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami 
dari (bencana) ini, tentulah kami menjadi orang - 
orang yang bersyukur." (&$. Al-An'aam [6]: 63) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
fJuUii ialah menyimpang dan jalan yang wajib 
ditempuh untuk mencari kebenaran* 31 Di dalam 


IShobtfi Ai-Bvkhati, jilid 3 him. 173 

2. TafsirAi-Muraght, jilid 9ju* 27 him. L3S. 

3. /M, jilid 1 ju: 3 him. 205; Kattannya dengan ayat di atas, beliau 
menjelaskan bahwa penyebutan kata on-rar dalam bentuk mu/rpd, sedang 
iuiLjl, dalam bentuk jamak, karena rneski somber an-nar itu banyak, 
tetapi pada hakikatnya ia itu satu. Sedangkan azh-rhuiiiTmatu melahirkan 
hal-hal yang menutupi an-nur, sepeti tubuh-tubuh yang tidak bercahaya, 
dan itu banyak. Demikian pula cahaya, yang berstat maknawi adalah satu. 
sedang kegelapan adalah banyak. 

Selanjutnya beliau menjelaskan, ^ii adalah satu, tidak berbiiang, =■ 


Mtt'jam dinyatakan: kikij uik - jJk, yaknt ;i> 
^ii (melewati batas), Dan juga berarti 
j £3Ji fa (meletakkan sesuatu bukan 
pada tempatnya). 1j Sedangkan, Zhutumaatul- 
barn wal-bohri, yang tertera pada ayat di atas 
maksudnya ialah kegelapan di darat dan di 
laut, terbagi ke dalam dua macam: kegelapan 
inderawi, seperti getapnya malam, awan dan 
hujan; dan kegelapan maknawi, seperti gelapnya 
ketidaktahuan tentang jalan yang ditempuh, 
gelapnya kehilangan panji dan obor, gelapnya 
kesusahan dan bahaya, seperti kedatangan 
badai, angin puyuh dan amukan gelombang, di 
samping bencana-bencana lain yang melemahkan 
akal untuk mencernanya- J] 

Az-Zujaj mengatakan: Orang Arab menye* 
but hah yang mengandung bencana dengan ^ 
yakni hah itu benar-benar 
gelap hingga seperti malam. Di dalam matsd 
(kata pemmpamaan) dikatakan: 
berarti hari itu terasa gelap baginya karena 
beratnya urusan pada hari itu, sehingga seakan- 
akan dia melihat bintang di siang hari. 3J Dan 

= sedang lawannya adalah jbLti, la banyak dan berbilapg. ftemudian lawan 
tauhid adalah atelsme, syirik dalam ketghanan dalam b&rbagai ragamnya, 
serta syirik rububiyah dalam berbagai behtuknya, 

Adapgn kagelapan {ai^ihuhimamu} disebutkati terlebih dahulu dari 
pada cahaya {on-nor} r karena jemsnya l^bih terdahglo dari pada cahaya. 
Subitansi alam diadakan dalam bentuknya yang gelap. atau sebagaiman* 
dikatakan o\th ahh Mtronomi dalam keadaan 'berkabur. Kemudian. 
terjadHah matahari-matahari dengan pijaran-pijaran yang terjadi pada 
kabut tersebtit akibat adanya gerakan-gerakan yang sangat keras. 

Demikjan pula kegelapan yang bersifai maknawi lebib dahulu 
adanya. Sebab cahaya ilmu dan hidayah pada manusia ada yang bers-ifat 
kasbiy (dmsahakan) dan bukan ka^biy, ^eptrti wahyu. Perolehan cahaya itu 
bersifal kasbiy dan pengamalannya pun juga bersifat kastHy. Kebodohan, 
kegelapan dan hawa nafsu lebih dahulu adanya dari pada cahaya ini, Hal ini 
sebagaimana yang difirmankan cleh Ailah- dan Allah mengeluarkan kamu 
dari pemt ibunvu dalam keadaan tidak merygetahui sesuatupun, dan Oia 
memberi kanui pandedgaran r pengihatan dan had^ agar kamu bersyukur 
(Q,&. ArAn r am {&): imam Al-Maraghi menielaskan bahwa oih-ihutmu, 

menurut bahasa dan 'urf adalah meletakkan sesuatu yang bukan pada 
proporsmya, Terkadang karena kekuranganataukelebihan. Dan terkadang 
karena berubah dari waktu dan tempatnya. |OS. All Imraan [3]: IDS) 

Selanjutnya beliau menyalakan bahwa ulim dalam berdebat 
{ifiaiiadmo zhaiamn mhum}, yakni kecuali kalian menghadapi orang- 
crang yang zalim di antara ahli kitab ada orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran bahkan mereka ingkar dan menyobongkan cfiri. sedangkan 
mereka justru tidak mempan lagi dengan cara yang talus. Maka dalam 
keadaan demikian uada earn lain melainkan dengan kekerasan, yakni 
perkataan yang keras. Sebagairnana ungkapan penyair^ 

"don meletakkan embun pada sisi yang tajam dari sebiwh pedonp 
{fnengakibatkan} pedang btfkarat, jomcr hpinya dengtia melerukJbon 
pedang pada tempat yang beremtmn* ibid. 

1. Mujicrm AJ-kVpjHfh, jut 2 bab iha' him. 577; kata yang terakhir 
disebutkan itulah arti asahya H demikian yang dijelaskan oieh Imam Asy- 
Syaukani. Uhat, fathut Qadiit, jrfid 1 him. 68. 

2. Tafsir Af-Maraghi, jilid 3 juz 7 him. 150. 

3. ibid, jilid 3 juz 7 him ISO. 
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I Mmhlmun (jjik;): Orang-orang yang masuk 
| dalam kegelapan* ,] (Q*S. Yasin [36]; 37) 

; Berikut kata az-zhutmu dimuat di beberapa 
| ayat dan kata yang berdampingan dengannya, di 
| antaranya: 

1) 4 ^ij fiilL: Tiga kegelapan, yaitu kegelapan 
perut, kegelapan rahim, dan kegelapan 
selaputbayi* 21 (Q*S* Az-Zumar [39]: 6) 

2) Firman-Nya, "jilt 

uik(Q*S. Thaaha [20]: 111) Maka, Azh-Zhulma 
yang pertama berarti kemusyrikan, sedangkan 
azh'ihutmu yang tertera di dalam firman' 
Nya^j udi? jii ^3^ ^ 

{Q*S* Thaaha [20]: 112) berarti menahan 
pahala cfari orang yang berhak menerimanya, 

3) Firman-Nya P iJjLsi^ JS vi <ui v J 

alikii (Q.S, Al-Anbiyaa* [21]: 87) 

Maka f Azh-Zhuiumaat dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah kegelapan dalam perut ikan 
hiu, Kegelapan laut dan kegelapan malam." 1 
FirmamNya, ^ ajji (jLi 

wjjji ^ < zj ii Jj-Aii 

■&ikli (Q.S. Al-Baqarah [2]: 258) Maka, azh - 
zhaQtimiin dalam ayat tersebut maksudnya 
ialahorang-orangyangtidakmaumenggunakan 
dalil-dalil yang bisa mengantarkan dirinya 
tunduk mengetahui kebenaran dan tidak mau 
menerima hidayah*^ 

5) FirmamNya, vi v h Usjs ij* jl 

1 j>i L> u jij (Q,S. Al- 

Kahfi [18]: 49) Maka, Lqq yazhiimu rabbuka 
maksudnya ialah Tuhanmu tidak melampaui 
pahala maupun hukuman yang telah digariS' 
kan. 6J 

Perihal kata menurut Ibnu ‘Athiyah, 
maknanya ta’juub wa taqriin {rasa heran dan 
ketetapan), yakni tidak ada seorangpun yang 
lebih zabm darinya". 71 Dan beberapa ayat 
yang memuatnya, dan sekaligus menjelaskan 
tentang kategori orang yang paling zalim (^i), 
antara lain: a) orang-orang yang membuat 


l.Jtod, jilld Ji Iu? i3 him. £. 

2 .Ibid, jiWG jui 23 him. 144. 
SJbtfJMGjuz 16 him. 151. 

4. ibid r |ilnt6jU217 him 63. 

5 I6rctf r [ilid 1 j mi 3 him. 20. 
fj.ibid, |ilid 5 ju 1 15 him. 156. 

7. MufrorrotAi-WaitiZ' ju; 14 him, 430. 


kedustaan terhadap Atlah atau yang berkata: 
'Telah diwahyukan kepada saya”, padahal tidak 
ada sesuatupun kepadanya, dan orang yang 
berkata: “Saya akan menurunkan seperti apa 
yang diturunkan Allah"* (Q.S. Al-An’am [6]: 
93); b) orang-orang yang menghalang-halangi 
menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, 
dan berusaha untuk merobohkannya. (Q.S* Al- 
Baqarah [2]: 114) 

Adapun firman-Nya, ju. ^ ^iibi 

^ 4ii* yakni 

orang-orang yang membuat-buat dusta terhadap 
Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang 
kepadanya* (Q.S. Az-Zumar [39]: 32) 

Ataisa adalah kata istifham toqriiriy yang 
berarti tentu (ju), ,] Sedangkan hamzah yang 
tertera di atas berfungsi sebagai pengukuhan, 
maksudnya cukuplah Allah sebagai pelindung 
rasul-Nya, Muhammad saw. dari segala makar 
kejahatan orang-orang yang merencanakannya, 
bukankah demikian? 71 Begitu pula di dalam surat 
Az-Zumarayat 76. 

Y . 

Zhama-un (ut) 

Firman-Nya, yang disangka 

air oleh orang yang dahaga* (Q.S, An-Nuur [24]: 
39) 

Keterangan 

Azh-Zham-aanu: sangat dahaga. i] Dan, Azh- 
Zham-u adalah keadaan di antara dua minuman 
(dahaga)* Jamaknya, Di dalam m/tsif 

dikatakan, Yakni, tidaklah 

tersisadalam hidupnya selainkemudahan. Karena 
himar tidak tahan terhadap rasa haus. Dan 

ialah panas tidak ada hembusan (angin). 
Sedang, j'ukji berarti, sedikit daging yang 
melekat pa da kulitnya. 

Di antaranya keadaan penduduk surga 
dinyatakan, Dansesungguhnya 

kamu tidak akan merasa dahago dan tidak (pula) 
akan ditimpa panas matahari di datamnya. <Q,S. 
Thaaha [20]: 119) 


1 ShofwoQjut JvfQQsiir, jitirJ 3 hlin. 7y, &&. 

2. lbid r jiHcl 3ju; 37. 

3 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 13 him. 112. 

4. Mu'jan] ju; 1 bab ihu‘ hlnn. 577. 
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Dan, yang demikian itu 

ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan. 
(Q*S. At-Taubah [9]: 120) 

Azh-Zhannu - Zhannal-Jaahiliyyah 

Firman-Nya,^] 'Jail pi: Sesungguhnya 
sebagian prasangka itu adalah dosa* (Q*S. Al- 
Hujuraat [49]: 12) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan Bahwa 
sebagian dari zbon itu dosa dan dosa yang berhak 
diperoleh bagi pelakunya. Umar r*a* Berkata: 
"Janganlah kau menyangka dengan kata-kata 
yang keiuar dari seorang mukmin melainkan 
dengan sangkaan yang baik, sehingga an da 
mendapatkan kebaikan dari perkataannya..*." 1] 
Seperti halnya yang dikemukakan di dalam 
firman-Nya, ...Mereka menyangka yang tidak 
benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 
Mereka berkata: t4 Apakah ado bagi kita barang 
sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan inf V* 
Katakanlah: “Urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah...." (Q.S, All 'Imraan [3]: 154) 

Dan di antara sejumlah ayat yang 
memuatnya, antara Lain: Firman-Nya, 

Ljlkii 4 jl: dan kamu menyangka terhadap AUah 
dengan bermacam-macam purbasangka. (Q.S. AL- 
Ahzab [33]: 10) 

Di dalam surat AL-Jaatsiyah dijelaskan: Dan 
apabila dikatokan (kepadamu): "Sesungguhnya 
janji itu adalah benar dan hari berbangkit 
itu tidak ada keraguan padanya”, niscaya kamu 
mejawob: "Kami tidak tahu apakah hari Kiamat 
itu t kami tidak lain hanyalah menduga-duga saja 
dan kamu sekali-koli tidak meyakini(nya)". (Q.S* 
AbJaatsiyah [45]: 31) 

Firman-Nya, p* pJkJ'si b 1 bkvi *4* 
Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti 
kecuali persangkaan saja, Sesungguhnya per- 


1. uJ- sn>, j i Nd 3 him. 235; danfretiau jugj menieUstan 

bahwa Imam al-Lu m^ngatakan; Azh-Zhihar menu rut ki^Tist, udatah 
bentuk mas-dyr d-an /jkni wazan mufa'aiatuit dar; Matauduyd. 
ia mengandung dua makna varifi berbeda. yakni membalikkan punggungr 
adalah makna secaa lafnyah yanp berbeda maksudnya niaka dikatakan- 
i>t Zaid inertshadai>kan punjgnngny* dengan punning umar. 

Dan ini adalah makna hakiki.. asalnya apabila Vi betting 
ghooyojhffhuK Lihat, A^Shaburii, Tvfsir Ahkam. jilid 7 him. 514. 


sangkaan itu tidak berguna untuk mencapai 
kebenaran* (Q.S, Yunus [10]: 36) 

Azh-Zhaahir (^UaJi) 

>tiji adalah salah satu asma Allah. , 
Sebagaimana firman-Nya, 

(Q*S* AL-Hadiid [57]: 3). ImamAl- 
Maraghi menjelaskan bahwa >Uiii adalah Dia- . 
lah (AUah) yang nyata dan banyak dalil-dalil 
yang menunjukkan ada-Nya, sedang Zat-Nya 
tersembunyi dari kita. Yakni, tidak dilihat oleh , 
mata kita. Jadi, Dia nyata dengan bekas-bekas 
dan hasil-hasil dptaan-Nya. 1] 

Zhihaar (ji^) 

Firman-Nya, ^ ^ 4 

Dan dia tidak menjadikan istri-istri yang 
kamu zhihar itu sebagai ibumu. (Q.S* AL-Ahzab 
[33]: 4) 

Keterangan 

Kata zhihaar tidak tersebut dalam Al- 
Qur'an, namun tafsiran dari kata taz/iaahoro. 
Imam ash-Shabuni menjelaskan bahwa 5L£ii, 
terambil dari kata ^kji, yakni punggung* Dan 
ucapan yang keiuar dari mulut suami dengan 
mengatakan: artinya kamu bagiku 

seperti punggung ibuku* Dan tertera pula di 
dalam firman-Nya, pi u ^ ^jii 

Orang-orang yang menzhihar istrinya di 
antara kamu* (Q*S, Al-Mujadilah [58]: 2) 

Sedangkan makna asalnya, ialah berhadap- 
hadapan antara punggung dengan punggung j 
{muqabalatuzh zhahri bi-zhahri, sating 1 
membelakangi dengan punggung). Dikatakan: ! 
bsd oSii artinya si fulan menghadapkan 
punggungnya dengan punggung dia* Kemudian, 
digunakan sebagai perilaku yang diharamkan 
dalam kehidupan rumah tangga, suami istri. Di 
mana, istrinya di posisikan sebagai muhrim (yang 
tak boleh dinikahi) karena sama dengan punggung 
ibunya. 

Adapun firman-Nya,^ & o* 41^ i|> 

(Q.S* Al-AYaaf [7]: 172) Azh-Zhuhuur 
ialah jamak dari ihahrun , "punggung". Yakni 
bagian tubuh yang terdapat padanya tulang 

1. Tcr/srr Ai-Moraght. jilid 9 juz 11 him. 15S. j 




ENS1KL0PEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 






belakang dari kerangka manusia yang merupakan 
liang dari bangunan tubuhnya. OLeh karenanya 
tiohrun bisa dipakai untuk menyatakan seluruh 
tubuh, 1J 

Firman-Nya, u> ^ ui 

iliiij (Q h S. Al-Kahfi [18]: 97) An yazhbaruahu: 
memanjat dan mendakinya karena tinggi dan 
licinnya . 21 

Adapun firmamNya, ^jji (Q.S. 

Al-lnsyiraah [94]: 3) maka ozh-zhohro ialah 
pungguig. Maksudnya, jika beban yang dipikulnya 
berat, maka dari mulutnya akan keluar suara 
yang samar (ngeden; Jawa )^ 1 2 * 4 

Dan Ke belakang punggung. 

Seperti firman-Nya, Dan 

kamu tinggalkan di be/akangmu (di dunia) apa 
yang telah Kami karuniakan kepadamu. (Q.S. Al- 
Arfam [ 6 ]: 94) 

Berikut makna Zhahara yang tertera di 
beberapa ayat: 

1 ) Zhahara berarti “menolak ajaran", 
"mennbuang", seperti dinyatakan:^jli^^ijui 
Di antara sebagian 
dari ada orang-orang yang diberi Al-Kitab 
(Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang 
punggungnya. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 101); 
begitu juga y$: Terbuang di belakangmu. 

Dikatakan: maksudnya ia menjadi tak 

menghiraukan dan terlupa (dikesampingkan )/ 1 
Seperti Syu'aib a.s. yang menyindir kaumnya, 
yakni mereka menghormati keluarganya dan 
mengesam pi ngkan Allah, yang tertera di dalam 
firmamNya: Syu'aib menjawab: “Hai kaumku , 
apakab keluarsaku lebih terhormat menurut 
pondanganmu dan pada Allah, sedans Allah 
kamu jadikan sesuatu yang terbuang di 
belakangmu? Sesunssubnya pengetahuan 
Tohankti mefrpuri apa yang kamu kerjakan", 
(Q.S. Huud [11]: 92) 


2) Zbabara berarti "menyaksikan", seperti 
dinyatakan,^ Liiti iW 1 j* 

f(Q.S. Ar-Ruum [30]: 7) maka, 
Zbaah irub hayaatid-dunyoa : ha l -h a l yang 
mereka saksikan, berupa gemerlapnya dunia 
dan kelezatannya, yang cocok dengan nafsu 
syahwat dan merangsang mereka (orang-orang 
kafir) untuk senang bergetimang di dalamnya, 
dan tekun memeliharanya . 11 

3) Zhobara berarti “menguasai". Misalnya, 

jjjJI ^icJI (Q*5* 

At-Taubah [9]: 33) azbbarabu ‘alasy-syai*: 
menjadikannya berada di atas dan menguasai 
sesuatu . 21 

4) Zhabara berarti “menang”, misalnya 
berarti orang-orang yang menang. Seperti 
firman-Nya, 1 ^ 4 ^ ji* i>Uu bjiii 

Maka Kami ben kekuatan kepada orang- 
orang yang beriman terhadap musuh-musuh 
mereka, lalu mereka menjadi oransorang 
yang menang. (Q.S. Ash-Shaff [61]: 14) 

5) Zhahara berarti ‘“menolong”, seperti kata 
yang berarti menjadi penolong. Sebagaimana 
firman-Nya: Muso berkafa: "Ya Tuhanku, 
demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku, aku sekali-kali tidak akan menjadi 
penolong bagi orang-orang yang berdosa f \ 
(Q.S. AbQashash [28]: 17) Maksud ayat 
tersebut bahwa keberadaan Musa terhadap 
orang-orang yang berdosa ia tidak menjadi 
penolongnya. 

Begitu juga zhahara dengan makna 
“menolong” seperti dinyatakan s >iyt jj'jA 
i^uj V jjJl ijl* ^ 

(Q.5, AHsraa* [17]: 88 ) maka, Zhabnran 
dimaksudkan dengan orang yang memberi 
bantuan dalam mendatangkan semisal Al-Qur r an 
yang hendak mereka coba merealisasikannya . 11 


1. /fiiirf, jiiid 3 ju 2 9 him. 102. 

2. Ibid, j ilk) 6 jui 16 him, 12, 

1. jiiid 10 juz 3Q hlnn. 139. 

4. tdu'jfim Al-Witiulti, juz 2 bab iba' him. S73. 


1. Tttfsir AI-Mcrogbt, |Liid 7 j u; 21 h Im. 2 7. 

2. Ibid, ji!k! 4 juz 10 him. 106. 

3. r<p/sjf Al-Maraghi, |itid S juz IS him 90. 
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‘Abaa (Ul) 

Firman AUah Swt t j ^ ^ Laj u 
(K atakanlah kepada orang-orang musyrik): 
“Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan 
kalau ada ibadahmu* (Q + S. Al-Furqan [25]: 77) 
Keterangan 

Dikatakan, Lti u, berarti aku tidak 
mempedutikannya; berasal dari kata 
{al'ab-u) yakni ats-tsiqlu (berat) seakan-akan ia 
berkata tidak jelas lagi timbangan dan ukuran 
yang dimitikinya. Ada pula yang mengatakan 
dari ^ 4 * (mempersiapkannya dengan baik) 
seakan-akan ia dikatakan tidak ada yang tersisa 
buat kalian andaikata tidak ada permohonam 1 * 
Maksud ayat di atas adalah karena faktor 
kemusyrikan ibadah seseorang tidak ada nilainya 
di hadapan Tuhan, tidak dicatat, karena tidak 
ada keimanan. Karena keimanan adalah syarat 
utama diterimanya amal seseorang, 

‘Abatsa (^t) 

Firman-Nya, lji 14 * uii 
t. Maka, apakah kamu mengira, bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan 
dikembaLikan? (Q.S, Al-Mu T minuun [23]: 115) 
Keterangan 

Dikatakan: u** Yakni, usaha yang 
tidak punya faedah, main-main. Z] Kata *abatsan 
pada ayat di atas adalah bentuk masdor yang 
menegaskan keadaan ciptaan-Nya. Bahwasanya 
ciptaan-Nya adalah bukan sesuatu yang tanpa 
faedah, termasuk di dalamnya menciptakan 
manusia; berawal dari tidak bernama lalu 
menjadi makhluk yang memiliki sebutan. Secara 

1. Af-Rgghib Al-Asfaham, fAu'lam Mufradot Aifaazbi} Qur'an, him. 
330; ai- : tb u (den^. . katrah) be ram vl-himiv (beMm) Lihal. Mvhtnorush- 
Shihbaab, him. 407 maddah i ^ ; lih a t, Prof [)R. h M a hmud Vu nm, an 

Afab-tndone-iiQ, Cet Ke-8. Hida Karya Afjuiig, Jakarta Tahun 1411 H/1990 
M him. 2%2\ Dan dikatakan: -Lx-.Lt- Vakni, memperiiaptannya 

{bayyd-obo) Dan, JujJi hUt, ialah prajunt yang berada di no& posnya dan 
siap bert^mpur Mu)am Al-Wasuth r jUi 2 bab am Mm. 579 
2- Mii'jom Ai-Wasiiih t \uz 2 bab din him. S79. 


biologis wujud seorang manusia bermula dari air 
mani, gumpalan darah, daging hingga menjadi 
bayi dalam kandungan ibunya. Oleh karena itu, 
pengertian abatsan pada ayat tersebut mengacu 
pada keseriusan Allah dalam menciptakan 
manusia dengan menyebutkan urutan dan proses 
kejadiannya. 

Namun manusia bersikap sebaliknya 
dengan Pentipta-Nya, seperti yang ditunjukkan 
oleh firman -Nya, Cj^jLaaj 44 (Q.S. Asy- 

Syu'araa' [26]: 128) Fa'bafsuun maksudnya 
kalian telah melakukan kesia-siaan dan sesuatu 
yang tiada faedahnya, 11 Kesia-siaan sebagai 
suatu celaan tantaran mereka hanya mendirikan 
bangunan-bangunan yang tinggi dan mewah 
sebagai kebanggaan dan kesombongan semata* 

‘Abada (alt) 

Firman-Nya, di tuiu ^jii yiii 
Dan mereka berkata: “Apakah (patut) kita 
percaya kepada dua orang manusia seperti kita 
(juga) h padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah 
orang-orang yang menghambakan din kepada 
kita?” (Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 47) 

Keterangan 

'Aabid ialah para pembantu yang patuh 
(Khadamun munqooduun). Abu Ubaidah mengata* 
kan, orang Arab menyebut setiap orang yang 
tunduk kepada raja dengan '(tabid, Al-Mubarrad 
mengatakan, at'ootid ialah orang yang taat dan 
tunduk, 2] Dan ajLli, berarti dzallaiahu (merendah- 
kannya), Dan dikatakan: h'te jU, yakni, mengambiL 
si fulan sebagai hamba, 31 Demikian penjelasan 
kata *abado secara bahasa. 

Sebagai kata yang bernuansa syara’, kata 
'obdurt atau ibadah dapat diketahui istilah- 
istitahnya sebagai berikut: 


1. TafeirAi-Maraght, jdid 7 juz Nm. 8S 
1 jilid 6|vz 1» him. 25. 

L. Mu'/arn Al-Wosiitb, ju; 2 bab oin Mm. S79. 
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1) jrf. Sebagaimana firman-Nya: 
Katakaniah: "Apakah akan aku beritakan 
kepadamu tentang orang-orang yang buruk 
pembalasannya dan (orong-orang fasik) itu 
di ski Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki 
don dimurkai Allah, di antora mereka ada 
yang dijadikan kero dan babi dan orang-orang 
yang menyemboh thagut?'* mereka itu lebih 
burufc tempatnya dan lebih tersesat dan jalan 
yang torus. (Q.S. At-Maa-idah; 5: 60); di mana 
lafaz ojiikJi dimaksudkan dengan 'setiap 
sesuatu yang menunjukkan kepada pangkal 
dalam kesesatan dengan cara memalingkan 
dari jalan kebaikan'. 11 Baca Thaghay. 

2 ) uii4AJiijLi. Sebagaimana firman-Nya, Bukam 
Jtah Aku telah memerintah kepoda kamu hai 
Born Israel supaya kamu tidak menyembah 
setan?(Q.S. Yasin [36]: 60) 

Maksudnya, penyembahan kepada tuhan- 
tuhan paisu selain Allah. Penyembahan di 
sini dinisbahkan kepada setan karena diatah 
yang menyuruh melakukan dan membuatnya 
dipandang baik, 21 

3) Hamba-Ku, yakni diidhafahkan dengan 

yo; merujuk kepada Luth a.s, Seperti firman- 
Nya, Maka berjalanlah 

kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku 
pada malam hari. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 23). 
Begitu juga sejumlah ayat yang menggunakan 
ungkapan yang maknanya hamba- 

hambu-Ku. Di antaranya, Maka 

masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba- 
Ku, (Q.S. Al-Fajr [89]: 29) 

4) 4a iu*, diidhafahkan dengan Allah Swt., yakni 
disifati dengan pengabdian (at-'ubuudiyyah) 
yangmaknamemuliakandan mengistimewakan 
iabtasyriif m al-ikhtishaash), seperti halnya 

5) jLf; Hamba-hamba yang baik dari Tuhan 
YangMaha Penyayang, Yang ciri-cirinya antara 
lain: 1) orang-orang yang berjalan di atas bumi 
dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata yang baik, 2) orang yang melalui 


malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 
Tuhan mereka, 3) orang-orang yang berkata: 
“Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahannam 
dari kami, sesungguhnya azabnya itu adalah 
kebinasaan yang kekal”. (Q.S. Al-Furqan [25]: 
63-65) 

6 ) iju*: Hamba-Nya. Diidhafahkan dengan ho\ 
Di antaranya ialah Muhammad saw. ketika 
menjalankan Isra* MiYaj, ijuju jjiui jiii ji 
Mahasuci Allah yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam... (Q.S. Al-lsra' 
[17]: 1) 

Jenis idhafah di atas maknanya adalah 
memuhakan, menyayangi karena sifat-sifat para 
pelakunya yang selalu mengabdi. 

Adapun firman-Nya, ^ uoui ^ 
(Q.S. Al-Anbiyaa' [21:106) A(-'A£>jjd adalah orang 
yang mengamalkan hokum dan adab syariat yang 
diketahuinya. 11 

Sedangkan firman-Nya, ui vj *jj ^ iiii lii 

Sesungguhnya aku ini adalah 
AUah, tidak ada tuhan (yang hak) selain aku, 
maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk 
mengingat-Ku, (Q.S. Thaaha; 20; 14) 

Maka, : Sembahlah Aku. Adalah usltib 
perintah, yang berarti meniadakan penyembahan 
kepada selain-Nya. Sedangkan nun dan ya(yang 
maknanya Aku, AUah) yang berada di betakang 
kata kerja *amr (perintah) a’bud menunjukkan 
dekatnya AUah kepada hamba-Nya sebagai 
yang berhak untuk disembah dan dipatuhi 
melebihi hak kepatuhan kepada selain-Nya. Dan 
penyembahan tidak akan tertuju kepada-Nya 
tan pa mengamalkan hukum dan adab syariat- 
Nya, yang di antaranya ialah salat. 

Perintah menyembah kepada Allah saja 
tertera juga di lain ayat, di antaranya, 

jiiji o) Hai hamba-hamba- 

Ku yang beriman sesungguhnya bumi-Ku luas, 
maka sembahlah Aku saja. (Q.S. Al-‘Ankabuut 
[29]: 56) 

Sebuah ungkapan akan rasa sayangsekabgus 
keintiman hubungan antara Allah terhadap 
para hamba-Nya, hai itu ditunjukkan oleh kata 
'ibaadiy (dengan yo yang dinisbahkan kepada 
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IJfwc/, |u?2 bab rha' him. SS3. 

2. Tafsir At-Maroghi' jilid £ jui 23 him. 23-24. 
3.4f-7asfw/ fi Vluumit- Tynziif/iW 2 him. SIS. 


.. Tafsir Ai-Maraghi r jilid 6|ui I? him. 75. 





- «^[ 


ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 



Allah, “hamba-hamba-Ku"), Sedangkan usiub 
hashr (kalimat pembatas) ditunjukkan juga oleh 
kali mat fadyyaaya (a'buduun, seperti halnya 
dengan iyyaka na’budu wa jyyaaka nasta'Un 
yang terdapat di dalam surat Al-Fatihah, berupa 
didahulukannya kata iyyaaya {jar majrur) yang 
berimplikasi tercapainya pengertian “hanya 
kepada-Ku" kalian menyembah* Kemudian 
isyarat nash ini mentahbiskan bahwa Allah 
hendak mengambil hak-Nya yang tak dtpedulikan 
lagi oleh para hamba-Nya sebagai satu-satunya 
yang punya hak dalam hal menyembah. 

Adapun k*ii Sebaik-baik hamba* Vang 
dimaksud adalah Sulaiman a*s,, putra Dawud 
a,s. karena ia banyak kembali (awwaobu) (Q*S. 
Shaad [38]: 30), Begitu juga Ayyub a.s, karena 
kesabarannya dan sebaik-baik hamba (Q*S* Shaad 
[38]: 44), 

Kata W* ialah tunduk dan patuh seperti 
budak melakukannya* 1j Dan al-^baadah berarti 
perasaan merendahkan diri yang disebabkan 
merasakan keagungan terhadap yang disembah,^ 
Seperti ungkapan i^i, “seorang hamba”, yang 
dinyatakan: juiiilut: Seorang hamba ketika dia 
mengerjakan salat* {Q*S. Al^Alaq [96]: 10) Yakni, 
penyebutan nakirah yang sifatnya memuliakan; 
merujuk kepada Muhammad saw, selaku hamba 
yang dimuliakan* Hal ini berbeda dengan 
ungkapan ^Mmdengan penyebutan rsim nakirah 
(tanpa a/, atau tanpa idhafah) yang sifatnya 
merendahkan ( ii-tahqiir ), 

Tidak ado seorangpun di langit 
dan di bumi, kecuali akan detong kepoda Tuhon 
YangMaha Pemurah setaku seorang hamba * (Q*S, 
Maryam [19]: 93) Yakni, tidak ada pada hari itu 
(Kiamat) yang kuat, semuanya tertunduk. 31 


1. fijfd, jdid6 juz 16 him. SS. 

2. ibid, jilid I juz 1 him. 62 

3. Lihat r Ats-Tsa r slabi r Fiqbut-Lugbah mi Sirrul Araobiyob, Qj'smtds- 

Tsaani, fasbt Sarnmul Arab. Yakni penyebutan dengan ncrAtf-a/i yangdimak- 
sud dengan mernulyakan dan |uga menghinakaTi, begitu juga penyebiu 
tannya dengan isim manfot ( dengan ol atau pun idbafoh) yang sifatnya 

meinulyakan sebagai maria kata pada surat Ad-Dukhan ayat 23 dan surat 
Al-lsra r ayat 1, surat Fajr ayat 29 sebagaimana di atas. libat juga pada 

kitab-kitab balaghah seperti JowoabsmrBafoaaghah fii-Ma'oaniy ivo Ai- 

Bayoan wo Ai-Bodit\ oleh As-Sayyid Ahmad Al-Hasyimiy, Daar Al-Filer 

(1994NI/1414H), him. 111-113. 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan b3hwa jL*, dengan dihilangkan yu- 

nya adalah khttob yang ditujukan kepada Rasulullah saw. secara khusus, 

bukan untuk yang lain, karena mereka tidak menyaksikan khtthab tersebut 
dan tidak mengetahui melatnkan dengan perantara seorang rasuk dan hal - 


Adapun jenis penyembahan diungkapkan 
dengan kata ‘ iboadah , seperti yakni 

penyembahan kamu (berlaku sebagai jenis, 
bentuk, gaya ibadah yang kamu lakukan)* Seperti 
yang tertuang di dalam firman-Nya, 
udiUJ; Sesungguhnya kami tidak tahu menahu 
tentang penyembahan kamu (kepada Kami)* (Q,S* 
Yunus [10]: 29) yakni, uslub yang menandakan 
adanya unsur celaan, karena adanya qarinah 
"Cukuplah Allah menjadi saksi antara kami 
dan kamu”, arti selengkapnya: Cukupiah Adah 
menjadi saksi an taro kami dan kamu bobwa kami 
tidak tahu menahu tentang penyembahan kamu 
(kepada Kami). (Q*S* Yunus [10]: 29) 

Begitu pula jenis peribadatan yang diingkari 
pada saat manusia dikumpulkan di hari Kiamat, 
yang diungkapkan dengan, 

Dan (sesembahan-sesembahan itu) mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka* (Q.S* Al-Ahqaaf 
[46]: 6) yakni, bentuk sesembahan (pengabdian) 
tanpa dasar petunjuk yang benar dari Allah dan 
para utusan-Nya, maka pada saat itu ia berubah 
menjadi musuhnya. 

Sedangkan firman-Nya, 

jui-i U U Julcr LI U ijjjult 

(Q.S* Al-Kafirun [109]: 2-5) yakni Dia-lah Allah 
yang Esa tidak ada serikat bagi-Nya, kemudian Vj 
yakni ^maksudnya aku 
tidak menurut cara yang kamu lakukan, tidak 
juga mencontoh peribadatan kamu, Dan aku 
hanya menyembah Allah berdasarkan cara yang 
dicintai dan diridai-Nya, oleh karena dikatakan: 

yakni yang demikian itu mereka 
tidak mengikuti perintah- perintah Allah dan 
syariat-Nya dalam beribadah bahkan mereka 
men gad a-ada peribadatan yang muncut dari diri 
(hawa nafsu) mereka sendiri, 1 2 3 * * * * * * * 11 

Adapun y adalah meniadakan 

pekerjaan karena ia jumtah fi*l\yah (kalimat 
yang terdiri atas fi*U dan fail) f dan 

^ ini b^rb^da dengan firman-Hya, (OS. A;- 

Zukhruf [43]- 6S); dan begitu juga fimnan-Nya. i*i 

(O.S, Az-Zumar \zS]: S3) karena beliau saw. mengajak me- 
rcka agar selamat keisl^mannya d^n kembali dapat melaksanakannya agar 
kedudukan mereka menjadi baik; dan begitu pula firman-Nya, 

i) (Q-3- AI- J Ai>kabuut [23): 56) dimaksudkan dengan ajakan 
kepada mereka (orang-orang beriman) agar semangat dengan keimanan- 
nya.Jjhat, ArBurhon /? VluumtlQuran, juz 1 him. 404-405. 

1. Tafsir Ibnu Kotor, jilkl 4 him 690. 
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menunjukkan tidak diterimanya peribadatan 
mereka secara keseluruhan karena peniadaan 
(nafiy) dengan tarkib ismiyah (kalimat yang terdiri 
atasmubtada* dan khabar) merupakan penegasan 
(ta'kid) seakan-akan meniadakan perbuatan 
(yakni, tidak dianggap melakukan ibadah), yang 
maknanya meniadakan pehstiwa ibadah dan 
tidak ada kemungkinan-kemungkinan secara 
syari'i yang menunjukkan peribadatan mereka 
(orang-orang kafir) diterima, Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al-‘Abbas bin Taimiya. 11 Susunan 
ayat di atas dapat ditemukan pada ayat lain, 

(Katakanlah kepada orang- 
orang musyrik): "Tuhanku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Q.S. Al- 
Furqan [25]: 77) 

Maksud ayat di atas adalah karena faktor 
kemusyrikan ibadah seseorang tidak ada niiainya 
di hadapan Tuhan, tidak dicatat, karena tidak 
didasarkan keimanan* Sebab keimanan adalah 
syarat utama diterimanya amal seseorang. 

Muhamad Al-Ghazali dalam bukunya pqhu 
sirofi menjelaskan: “Ibadah bukanlah bentuk 
ketaatan karena paksaan atau tekanan, melainkan 
dorongan rasa ikhlas, rida dan kecintaan; ibadah 
juga bukan ketaatan karena bodoh dan karena 
taksabar, melainkan atas dorongan pengertianV 1 
Artinya ibadah bukanlah ketaatan buta, namun 
berdasarkan pengetahuan (ilmu, dalil syara') 
sebagai tangga diterimanya amal seseorang, dan 
terjauhnya seseorang dari tarangan Tuhan(Allah 
Swt.): 

Ibadah dalam pengertian 'tata cara melalui 
wahyu yang diterima Muhammad saw, seperti 
salat, puasa, zakat, haji dalam rangka mengabdi 
kepada-Nya* adalah haram dilakukan sebelum 
ada contohnya, sebagaimana kaidah fikih: 

SjUaJI Jj 

“Asai di dalam ibadah menunjukkcm ke- 

haramannya. ” 

Ibadah dengan tata caranya sendiri sebagai 
sesuatu yang gaib (hanya berdasarkan wahyu), 
maka sebagai bentuk amal saleh, Al-Qur’an 
menegaskan: 

jilidl4hlnn 690. 

2. Muhammad Al-Gha;ali, Fiqbu Sifob (Penerjemah: Abu Uila, Mu¬ 
hammad Ttiahir), him. 331 tahun 19S5, Al'Ma'arif-Bandung. 


H ... jangaloh seorangpun menyekutukan 
sesuatupun datam beribadah kepada 
Tuhannya.” (Q,S + Al-Kahfi [18]: 110) 

'Aabiriy 

Dikatakan: yakni 

"lewat", “berlalu", Yakni, kata yang menjelaskan 
tentang berjalannya seseorang, Misalnya: 

Kecuali (sekadar) berlalu saja. (Q.S* An- 
Nisa* [4]: 43) Berawal dari kata ini, maka istilah 
Vtibaar dimaksudkan dengan sesuatu yang telah 
lewat dengan memberi pesan dan kesam 

’Ibratun (ly^) 

Firman-Nya, ij* ^ ^ && 3iJ 

(Q,S + Yusuf [12]: 111) Maka, at^ibrah ialah 
keadaan yang digunakan sebagai penghubung, 
yaitu menganalogikan sesuatu yang tidak 
disaksikan dengan sesuatu yang disaksikan 
(nyata> + ' ] Maksudnya, mengambil pelajaran dan 
teladan dari suatu peristiwa, berasat dari kata 
DjU, yang berarti “pengajaran”, "teladan”, 2] 
Yakni, pelajaran yang dapat diambil dari 
kisah Yusuf a.s. kemudian hal ini berguna bagi 
Muhammad selaku penyampai risalah Tuhannya, 
dengan cara mengambil pelajaran dari kisah 
Yusuf sebagai berita yang gaib, Di antaranya: 
a) tipu daya berupa dimasukkannya Yusuf ke 
sumur oleh saudaranya; b) sebagian besar 
manusia tidak akan beriman, walaupun kamu 
sangat menginginkannya; c) dan kamu sekali-kali 
tidak meminta upah kepada mereka (terhadap 
seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran 
bagisemestaalam;d)sebagian besar manusia tidak 
beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sesembahan- 
sesembahan yang lain); e) datangnya siksa 
Allah, atau datangnya Kiamat secara mendadak, 
sedang mereka tidak menyadari?; f) apabita para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan) umatnya dan telah menyakini bahwa 
para rasul-Nya telah didustakan, datanglah 
kepada para rasul itu pertolongan kami, maka 


1. Tafsir Al-Moraghi t \M Sjur H him. 55. 

2. Prof. DR., Mahmud Yunus, Qamus Arab-tndQnesia r him. 252. 
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diselamatkan orang-orang yang Allah kehendakk 
Dan tidak dapat ditoiak siksa Allah dari orang- 
orang yang berdosa* (Q + S, Yusuf [12]: 102-111) 
Bentuk-bentuk i’tibar selanjutnya disebut- 
kan di beberapa tempat, di antaranya: 

1 ) Dua golongan, kafir dan mukmin yang 
berperang: ‘'Sesunggu/myo telah datang 
tanda bog/ kamu pada duo golongan yang 
telah bertemu (bertempur) segolongan 
berperang di jaian Allah dan (segolongan) 
yang lain kafir yang dengan mate kepala 
melihat (seakan-akan) orang-orang mustimin 
dua kali jumloh mereka. Allah menguatkan 
dengan bantuannya siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai mate hati (Q.S, Ati Imraan [3]: 
13) 

2) Vtibar mengenai perjalanan a wan: "Tidakkah 
komu melihat bahwa Allah mengarok awan t 
kemudian mengumpulkan antara (bagian- 
bagian)nya t kemudian menjadikannya ber- 
tindih-tindih, make kelihatanlah olehmu 
hujan keluor dart celah-celahnya dan Allah 
(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari 
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 
seperti) gunung-gunung, make ditimpakannya 
(butiran-butiran) es itu kepada s iapa yang 
dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari 
siapa yang dikehendaki-Nya, Kilaun kiiat 
awan itu /iomp;r-/iomp/r menghilangkan 
pengtihatan. Allah mempergantikan matam 
dan siang. Sesungguhnya yong demikian itu 
terdapat pelajaran yong besar bagi orang- 
orang yang mempunyai penglihatan”. (Q.S, 
An-Nuur [24]: 43-44) 

3) Vtibar ten tang perjalanan Musa a,s,, melawan 
Fir’aun: "Suda/iko/i sampai kepadamu (ya 
Muhammad) kisah Musa. Tatkala Tuhannya 
memanggilnya di lembah Thuwa: u Pergilah 
kamu kepada Fir’aun, sesungguhnya dia 
telah melampaui batas, dan katakanlah 
(kepada Fir’aun): i{ Adakah keinginan kamu 
untuk membersihkan diri {dari kesesatan)” 
Dan kamu akan kupimpin ke jaian Tuhanmu 
agar kamu takut kepada-Nya?” Lalu Musa 
memperlihatkan kepadanya mukjizat yang 


besar Tetapi Fir’aun mendustakan dan 
mendurhakai. Kemudian dia 'berpaling 
seraya berusaha menantang (Musa). Make 
dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) 
lalu berseru memanggil kaumnya , (Seraya) 
berkata: li Akulah tuhanmu yang paling 
tinggi”. Maka Allah mengazabnya denganaiab 
di akhirat dan azab dunia. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang yang takut kepada Tuhannya”. (Q.S, An* 
Naazi’at [79]: 15-26) 

4) Vtibar terhadap terbentuknya susu: H Dan 
sesungguhnya pada binatang ternak itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu . 
Kami memberimu minum daripada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang 
bersih antara tahi dan darah f yang mudah di 
telan bagi orang-orang yong meminumnya", 
(Q.S, An*Nahl [16]: 66) (Lihat pula Q.S. Al~ 
Mu'minuun [23]: 21) 

5) PengusiVan kelompok Yahudi dari Mekah: D\q- 
/ob yang mengetuarkan orang-orang kafir 
di antara ahli kitab dari kampung-kampung 
mereka pada scat pengusiran kali pertama . 
Kamu tidak menyangka bahwa mereko okan 
keluor dan mereka pun yakin f bahwa benteng- 
benteng mereka akan dapat mempertahankan 
mereka dari (siksaan) Allah ; maka Allah 
mendatangkan kepada mereka (hukuman) 
dari arch yang tidak mereka sangka-sangka. 
Dan Allah mencampakkan ketakutan ke 
dalam hati mereka; mereka memusnahkan 
rumah-rumah mereka dengan tongon mereka 
sendiri dan tangan orang-orang yang beriman . 
Maka ambrt/ob (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
pandangan. (Q.S. Al-Hasyr [59]: 2) 

‘Abasa (^l^) 

Firman-Nya, i: Sesudah itu 

bermasam muka dan merengut (Q.S. Al~ 
Muddatstsir [74]: 22) 

Keterangan 

Dinyatakan: Berpadunya 

antara kulit mata dan kulit dahinya, merah 
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padam^ Dan ‘abasan pada ayat di atas 
dimaksudkan dengan, berubah masam mukanya 
karena marah (kurang senang), 2 3 * 5 * Dan ‘ ubuusan 
(iA*k) adalah kesempitan dan qomthariir adatah 
panjang dan lama, Ibnu Jarir mengatakan: “Dan 
itulah had yang sangat keras dan paling lama 
dalam melahirkan malapetaka dan bencanaV 1 
Seperti firman-Nya, iu** suatu hari 
yang (di hari itu orang-orang) bermuka masam, 
penuh kesulitam (Q.S, AHnsan [76]: 10) 

'Abqariyyun (&j£ It) 

Al-*Abqany adalah sifat bagi tiap-trap 
sesuatu unggulan yang karenanya sesuatu 
tersebut mempunyai nilai lebih, Dikatakan: 

£y&Ls. t yakni lelaki yang genius dan baju 
yang berkualitas tinggi/ J 'Abqariy adatah jenis 
permadam yang diperuntukkan bagi penghuni 
surga. Lafaz ini tertera di dalam firman-Nya, 
#£* 3 ' dan permadani-permadani yang 
indah. (Q,5, Ar-Rahman; 55: 76) 

‘Ataba (Ljui.) - Al-Mu’tabiin 

Firman-Nya, Dan tidak (pula) 

mereka diperbolehkan meminta maaf, (Q,$, An- 
Nahl [16]: 84) 

Keterangan 

Oikatakan: iutj berarti berbicara 

kepadanya dan mengingatkannya dengan penuh 
kasih sayang, Dan perkataan; 

Wkij* berarti menggembirakannya setelah 
memperlakukannya dengan buruk/ ] Dan a\- 
mu'fobim adalah orang-orang yang tidak di- 
kabulkan permintaannya, Arti selengkapnya: 
Jiko mereka bersabar (menderita azab), maka 
makalah tempot diom mereka dan jika mereka 
mengemukakan atasan-olasan , maka tidaklah 
mereka termasuk oran$-oron$ yang diterima 
dosannya , (QS. Fushshilat [41]: 24) 

Imam AL-Maraghi menjelaskan, sebagab 
mana perkataan orang, artinya si Fulan 

memberikan keridaannya kepadaku setelah ia 


LMu'jamAi-Wosiitti. \ui 1 bab frn him 580. 

2. Tofeir AI'MQivgbi r jilid 10 jui 30 him. 38. 

3. fljngkrstrn Tofsir form Katsir r jilid 4 him. 878. 
i.Mit'iamAt-Wastith, juz 2 bib 'otn him. 531. 
5. TafeirAi-Morogtii, jilid S ju; 14 him. 124. 


murka kepadaku, Al-Khalil berkata: “Kalau kamu 
mengatakan: !, nnaka itu artinya 

‘saya meminta keridaannya untukku, maka dia 
pun meridaiku”, 1 * 

Adapun firman-Nya^i^UL V 

(QS* Ar-Ruum [JO]: 57) Maka, 
Yusta'tabuun maksudnya mereka dituntut untuk 
melenyapkan celaan dan murka Allah terhadap 
diri mereka dengan jalan bertaubat kepada- 
Nya dan mengerjakan ketaatan, Mereka tidak 
dituntut untuk bertaubat karena azab telah pasti 
atas mereka, Dikatakan: artinya 

si futan meminta kerelaanku, maka aku pun rela 
kepadanya, ^ 

'Atiid (lii) 

Firman-Nya, juii luij Vi J*i ^ kit u: 
Tiada suatu ucapan yang diucapkannya melainkan 
ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu 
hadir, (Q.S, Qaaf [50]: 18) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa 
adalah haadhirun muhayya'an, yakni, “yang 
hadir dalam posisi siap”, Menurut AbJauhari, 
bahwa ki*ji adalah sesuatu yang dihadirkan 
dengan kondisi yang serba siap (asy-syfli'ub 
hadhirul-muhQyya'u). Di antaranya firman-Nya, 
Ifjut -j j u ijui ilp jU: Dan yang menyertai dia 
berkata: "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisikuV 1 

AMtqu (^Ut) 

Dikatakan, jjii&j Uiut^ Lilt ju*ji j^i, Yakni, 
hamba sahaya yang telah merdeka, Al-'Atiiq juga 
berarti ai-qadiim (yang dahulu), dan baitul 'atiiq 
berarti Ka’bah (yang berarti rumah yang telah 
tua usianya), sedang bentuk jamaknya adatah 
s&£., 4] Dan Ka'bah dikatakan ai- { atiq; “yang 
tua", karena ia adalah rumah pertama yang 
diletakkan bagi kepentingan ibadah manusia. 5J 


1. ibid, |ilid 8 \ul 74 hJm 118-119. 

2 . tbti r jilid 7 juz 21 him. 66 

3. ShafwQQiut-Tafitasiir, jilid 3 him. 241; dan dtkatekan: -^Aji .^i. 

Yakni r memp™pi(annya. 2 bsb i him. 582. 

4 Mu'jom AJ-Wwtirtt r juz 2 t>ab 'am him. 582. 

5. Tvfsir A!-Maroghi jilid 6 juz 17 him. 106. 
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'Atala (Jix) 

Firman-Nya, ji a^ju*Li ijji: 

Peganglah ia dan seretlah dia ke tengah-tengah 
nereka, (Q.$, Ad-Dukhan [44]: 47) 

Keterangan 

'Utufun artinya yang kaku kasar.Oinyata- 
kan: yakni menghinakannya dengan 

hinaanyangmenyakitkan {jarrohujarran 4 anufan) 
dan merusak (citra diri) lalu menyeretnya. Dan 
dikatakan: ^j^Ji jtiiii, yakni menggiringnya ke 
penjara. 1 2 ! Firman-Nya, jii: Yang kaku 

kasar, seLain dari yang terkenal kejahatannya. 
(Q-5, Al-Qatam [68]: 13) 

‘Ataw (^ii) 

Firman-Nya, ^ ^ ydji 

Kemudian mereka 
sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku 
angkuh terhadap perintah Tuhan, Dan mereka 
berkata: 4 *Hai Shaleh, datangkanlah apa yang 
kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betut) 
kamu tenmasuk orang-orang yang diutus (AUah)'\ 
(Q*S. Al-AYaaf [7]: 77) 

Keterangan 

Ataw^^it) pada ayat di atas maksudnya 
mereka berlaku durhaka dengan sikap sombong, 
baik karena kelemahannya atau ketidakmampu- 
annya. JJ Dan bentuk keangkuhannya adalah 
menyembelih unta mukjizat Nabi Saleh a.s, 
Adapun kata ‘itiyyan seperti firman-Nya, 
i# iii iij yii ^ city ^ j ^ J oj ju 
(Q.S. Maryam [19]: 8) Dikatakan: 

Orangtua itu telah sangat tua dan berumur 
panjang. Misalnya yang berarti 

sendi-sendi dan tulang mengering/ 1 

Atow bisa juga berarti "keengganan", 
maksudnya justru karena mempunyai kekuatan. 
Seperti keengganan orang yang perkasa dan 
sombong, Sebagai contoh mereka mengatakan, 
"Fohon kurma yang tinggi yang susah 
dipetik buahnya bagi orang yang mengingin- 
kannya, kecuali dengan susah payah memanjat 
dan menaikinya.^ 1 

1- Mv'jamAl-WasiHh. iuj 2 bab din Mm. SS 3 . 

2. ibidem 2 bab 'am him. S£3. 

3. Tofsit Al-Mornqht, ;ilid6 f uj 16 him. 33 . 

4- ibid. |ilid 6 juz It him 33. 

5. Jbjd r )ilid 3 jurg Mm. 197. 


Di dalam Mu*jam dinyatakan: 

Yakni, menjadi takabbur dan melampaui batas. 1] 
Misalnya bunyi ayat, 

>^>Ji (Q*S. Maryam [19]: 69) Maka, 7 tiyyan 
maksudnya takabbur dan melampaui batas. 2 ' 

Adapun firman-Nya, ifi. Yang 
melampaui batas dalam melakukan kezaliman. 
Kata ‘otaiv dan utuwwan diulang dua kali 
menu nj ukkan kedurha kaan ya ng mela m paui 
batas baik melalui sikap ataupun ucapannya. 
Di antaranya sifat-sifat mereka dinyatakan: a) 
mengapa tidak diturunkan kepada malaikat; 
dan b) Mengapa kita (tidak melihat Tuhan kita? 
Karena yang demikian itu mereka memandang 
diri mereka besar. (Q.S* Al-Furqan [25]: 20-21) 

‘Atiyan (tali) 

Firman-Nya, ^: Dengan angin 

yang sangat dingin lagi kencangV (Q.S. At-Haqqah 
[69]: 6) 

'Aatiyan ialah ‘atot ‘alaf kbazzaan (datang 
dengan membawa banyak kehancuran). 3 4 * Yakni, 
angin yang menimpa kaum ‘Aad. 

‘Atsara (jii) 

Firman-Nya: uii U. vt . j ji-jCt Dan jika 
diketahui kedua saksi itu berbuat dosa (Q,S. Al- 
Maaidah [5]: 110) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa j*. ti, 
berasal dari jtkJt, yakni aMthiQa’u ‘alaihi min 
g/iori sobqm thafaba tabu, artinya mengetahui 
sesuatu tanpa terlebih dahutu menanyakannya, 
Atsarohu 1 otaibi t berarti memberitahukan 
kepadanya, maksudnya suatu pemberitahuan 
yang tidak dinanti-nantikan/i 

Ai-Utsoaru pada asalnya jatuh pada 
wajah. Orang mengatakan: Yakni f 

tergelincir, terperosok jatuh. Artinya dia jatuh 
pada wajahnya. Sedang dalam peribahasa, y 
dikatakan: 

^Baranssiapa berbathbati , maka dia tak | 

akan jatuh f \ 

1. Mu'fom Ai-Wvsiith, |uz 2 bab J aj n him. SB3. 

2. Taf&kA^MctQghi T \M%lui It him. 73. 

3. jilid 3 Mm. 173. 

4 JQfsirAt-Mardghi r \Ml^i 7 him. 4 g, 
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Kemudian, kata-kata ini digunakan untuk 
arti mengetahui suatu perkara tanpa sengaja 
mencarinya / 1 Misalnya: lijki 

azuji ^ -oil itj: dan demikianlah Kami 
mempertemukan (manusia) dengan mereka agar 
mereka tahu bahwa janji Allah adalah benar 
bahwasanya kedatangan kiamat itu tidak ada 
keraguan di datamnya...* (Q-$. Al-Kahfi [18]: 21) 

‘Atsaw (|it> 

Dinyatakan: i, yakni membuat 

kerusakan dengan kerusakan yang parah/* AT 
'oifsu dan aT'jrts/yyu dua kata yang sama 
artinya seperti halnya kata jadzaba dan jabadza 
hanya saja at-*ait$u sering digunakan dengan 
arti "banyak melakukan kerusakan" secara 
hiss/, sedang at**itsiyyu berkaitan tentang apa 
yang bisa dijangkau secara hukum* Dikatakan, 

[jX'jfi (berlebihan dalam kekufuran atau 
ke$ombongan)/ J Misalnya bunyi ayat,i>^i 
(Q*$. Asy-Syu'araa' 
[26]: 183) Maka, ta’tsQu berarti asyaddut fasaad 
(banyak mengadakan kerusakan )/ 1 3 

f Ajaba (^t) 

Firman-Nya, ui>i tl£ il) & 

^ ^jji iijy Uii : Dan jika (ada 

sesuatu) yang kamu herankan, maka yang 
patiit mengherankan adalah ucapan mereka: 
"Apabila kami telah menjadi tanah, apakah 
kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi 
makbluk yang baru?” Orang-orang itulah yang 
kafir kepada Tuhannya; (Q.S. Ar-Ra'd [13]: 5) 

Keterangan 

Yu’jibu: Menarik hati atau membuat takjub, 
Berasal dari kata ai- f ajab dan oMa'ajjub yang 
makna asalnya adalah "Suatu keadaan pada din 
manusia ketika tidak ada pengetahuan tentang 
sebabmusabab sesuatu "/ 1 Yakni, perubahan jiwa 
ketika melihat sesuatu yang mustahil menu rut 
kebiasaaan/Misalnya perintah menyembah Allah 


1. Ibid, jilid 5 ju; 15 him. 130, Mu'jam Al-Wasiith , \ut 2 b^b 'ain him. 
5tt 

2- Mu'iom At-Wosiith, jui 2 bab 'am him. 534. 

3. Ar-ftaghib, Op. Gt., him. 333- 

4. jihd 3 him. PS. 

5. Mir'/om Wufradat Aifoaihit Qur'an r him, 333. 

6l TafcirAi-Maroghi, jilid Sjur 13 him. 69 


saja dan meniadakan sesembahan-sesembahan 
yang lain, 4 u>ijyi^jYi Mengapa 

ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu 
saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang sangat mengherankan. (Q.S. Shaad [38]: 5) 

Kata 4 ^ maksudnya ialah bersangatan 
dalam keheranan. Seperti orang yang mengata- 
kan ^ dan Maksudnya, bahwa ke-Esaan 
Allah adalah termasuk perkara-perkara aneh 
pada saat itu. Maka, tak ada jalan lain bag) kita 
kecuali bersabar terhadapnya, demikian kata 
orang-orang musyrik. 

Maksudnya, mereka heran karena mereka 
kedatangan seorang pemberi peringatan (Rasul) 
dari kalangan mereka; dan orang-orang kafir 
berkata: “fni adalah seorang ahli sihir yang 
banyak berdusta. Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan itu Tuhan yang satu saja? 

Dalam sebuah struktur kalimat kata lit** 
dimaksudkan dengan baati$hut-$haayata fU- 
4 ajabi f artinya yang menyampaikan maksudnya 
dengan bentuk yang mengagumkan. Menurut 
Al-Khalil, ai-'ajiibu adalah Ql- 4 5 * ajobu, dan a/' 
4 ujaabu T adalah keheranan yang melebihi batas. 11 

Di samping contoh di atas, kata *o/at> juga 
berkenaan dengan tabiat orang-orang munafik, 
seperti firman-Nya, sl^Sl ^ kiji 

^ u jul oin (Q.S. Al- 

Baqarah [2]: 204) 

Maka dikatakan, Ajabahusy-syoi 1 ialah 
membuatnya terpikat sehingga dianggapnya 
balk. Dan dfkatakan pula, ro-ahu 4 ajQban t artinya 
“tampak lain", “tidak sebagaimana mestinya". 
Orang-orang Arab mengatakan, 

Xj ip., 'Anda bermaksud dengan perkataan ini 
menunjukkan sumpah, sebagaimana yang telah 
difirmankan-Nya perihal Nabi Isa: “Mereka 
berkata, “Tuhan kami men$etahui bahwa 
sesungsuhnya kami adalah oran^orang yan$ 
diutus kepadamu”. (Q.S. Vasin [36]: 16) J] 

‘Ajaza (jiei) 

Firman-Nya, ^ ^ $ LuL 

uy Dan sesungguhnya kami yakin kami 

1 ibid, jilid & ju? 23 him 95; At-Vjaob adalah leiuatu yang 
merangsang untuk dikagumi. Mu'jam Ai-Wasiith, juz 2 bab ‘pin him. 584. 

2. Shofwaatul-Tafaasiir, jilid 3 him 50. 

3. Tcifair Ai-Moroght, jilid 1 jui 2 him. 109. 
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sekali-kali tidak akan dapat melepaskan din 
(dari kekuasaan AUah) di muka bumi dan sekali- 
kali tidak akan dapat melepaskan did dari pada- 
Nya dengan lari, (Q,S. Al-Jin [72]: 12) 

Keterangan 

Dikatakan: ij** “Lemah”. Bi- 

mu’jizm yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya ialah luput dari AUah Ta'ala dengan 
melarikan diri. 1 2 3 4 ’ Hal senada juga disebutkan di 
dalam firman-Nya, j^kJi Lai ^Jdlj Jj 1 j1 + 

atau Allah mengazab mereka di waktu mereka 
dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak 
dapat menolak (azab itu), (Q.S. An-Nahl [16]: 46) 
Berikut pengertian mu’ojiziin, mu’jiziy 
yang tertera di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, LmLU ijju. 

(Q.S. Saba' [34]: 5) maknanya 
ialah mughaolibiind (mengalahkan). Dan, 
Mu'ojiziyyun adalah musoabiqjyyun (men- 
dahului). Maksudnya untuk setiap masing* 
masing dari keduanya tampil mengalahkan,^ 

2) Firman-Nya, sesunggulv 

nya kamu tidak akan dapat melemahkan 
Allah. (Q.S. AMaubah [9]: 2-3) maka Ghairu 
mu'pziUaahi maksudnya ialah mereka tidak 
akan dapat luput dari Allah baik dengan 
jalan “berlari" atau "membentengi dirT 
(membangun benteng pertahanan), 

3) FirmamNya, j ^ 

jUi ^\ 3 u 3 (Q.S. An-Nuur [24]: 56) Maka, 
Mu’jiziina fll-ardhi maksudnya ialah mereka 
dapat melemahkan AUah dari mengejar dan 
membinasakan mereka, sekalipun mereka 
melarikan dirt ke seluruh pelosok bumi. j|) 


1. Ta/srr Ai-Mnrayht, jilrd 5 juz l'l hEm. &7 

2. Shohih Ai-Bukhofi, jilid 3 Him, 1S3. 

3. TofafAl-Marogfrt, jilid 4 juz 10 him. S2. 

4. ibtd, jilid 6 |u i IS him. 127; jdjpun AIQurtubi 

menjelaskan pengertian djn mengenei mukuzat. Di awal kitabnya, 

beliau menyatakan hahwa niLjk,jizat itu adalah sesuatu yang hanya diben- 
kan kepada para nabi. yang dimaksudkan sebagai bukh keabsahannya se- 
hagai nabi rasul Tuhan Dikatakn karena manuka tidak inamp u 

mendatangkan hal yangsawa sebagaimana yang ditn i nma oleh para nabi. 

Beliau mengajukan Inna pokok persy.inran bahwa sesuatu itu ter- 
masuk kategon muk|izat, antara Jain; pcftamo, bahwa n^ukjizat tidak ada 
yang sanggjp mendatanfikannya selein Allah Swt. Maka ter befahnya bulan 
(mukiizat Nabi Mu'' mmad saw.f r terbelahnya Idutan (mukj^at Nabi Musa 
a.s.), dan segala perbuatan luar bisayang hdak b*-so dilakukan oleh manusia 
r tormasuk kategori mukjizat dari Allah, dan hanya D'a-iah yang sanggup 
melakukannya; Keduo, Hendaknva mukjizat ptu berupa sesuatu yanganoh, 
di luar dari ketnsaaan manusia [khaanqui-'midch). Maka tongkat yan£ 
berubab menjadi ular (muk|i;at Nabi Muta a.s.J, t^b*;Jjlmya batu yarig 
di tengah-tengahnya keluar untd (muk>izat Nabi 5halih a.&.).. keluamya air = 


4) Firman-Nya, 11 * 4*1 iuiy lisut* j jjjiij 
Dan orang-orang yang berusaha dengan 
maksud menentang ayat-ayat Kami dengan 
melemahkan (kemauan untuk beriman); 
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. 
{Q.S. Al-Hajj [22]: 51) maka Mu'ajiziin dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah mendahului 
dan menentang kaum mukminin; pada setiap 
kali kaum mukminin berusaha menampakkan 
kebenaran ( maka mereka pun berusaha 
membatalkannya. Kata ini berasal dari 
perkataan; ' aajazahu fa^a’jazohuu, yang 
berarti dia berusaha mendahuluinya ( maka ia 
pun dapat mendahuluinya + I] 

Kata ‘ajaza sendiri adalah sifat yang 
dilekatkan kepada mereka dalam hal lemahnya 
melakukan penentangan terhadap kebenaran, 
baik melalui para utusannya, maupun melakukan 
upaya menghindar dari siksa akibat penentang- 
annya sebagaimana tersebut ayat-ayatnya di 
atas. Sedangkan dari Allah disebut mukjizat 
lantaran para penentang utusan-Nya tidak 
mampu mendatangkan bahkan mengalahkan 
misi kebenaran yang dibawa para utusan-Nya 
tersebut. 

£ Ajuuz (j^) 

Firman-Nya, “(Aku adalah) 

seorang perempuan yang tua yang manduU'. 
(Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 29) 

Keterangan 

At-'Ajuuz adalah Qi-haramu (tua renta) di 
gunakan untuk bentuk mu’cnaas (perempuan) 
dan mudzakkar (laki-laki). Di antaranya, 

Yakni, mereka laki-laki yang tua 
renta, dan perempuan yang tua renta. Sedang, 
oyyom//' ojuuz , menu rut orang Arab adalah tujuh 


dan ujung jan (mukjiidt Nabi Muhammad sa^) r dan bal-hsl lain yang 
keiuar dan kebiasaan dan Jtemamfujan manusja dalam mewujudliannya; 
Kebga, Hendaklah niukjizat itu diperkuat jebuah nsalah da-n Allah Swt; 
KeempQt. Hendaklah muk|izat itu sesuai dengan dalwabanriya dan dapat 
djbuk.rikan, dan bdak ada orang lain yang menyamainya. 

MakaMusailamab Al-Kadzdzab yang pernah melndabi sebuah sumur 
yang ridak setiap bannya. lain bba-t*ba murmur terjebui kenng r kemudian 
dengan ^erza-merta hilanglah ban tak. sedap dari sunw tersebut, 
ruerupakan suatu kebohongan dan kejadian yang langat kontras dengan 
maksud sebenarnya yang diinginkan oleh Musailamah, &i pendusta. Keiima, 
hendaklah muk|i?at itu tidak ada orang lam yang mampu menandmginya, 
Lihat, Al-Qurtubi r Al-jQQ/rii'iti-AtikQomitt-Qvr'Qn, misgaddimih, him. M)-S1. 

1. TaferAS-Mpraghi, jiltd 0 juz 17 him. 124 
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hart yang ada pada musim panas* Dan kata ‘ajuuz 
pada ayat di atas menerangkan tentang kondisi 
istri Nabi Ibrahim a*s. (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 
28) 

Adapun kata l ajuuz yang tertera di dalam 
firman-Nya, Seorang perempuan tua 

(istrinya), yang termasuk dalam golongan yang 
tinggaL (Q*S* Asy-Syu'araa* [26]: 169,170,171)* 
Yakni istri Nabi Luth a*s* 

J ljaafun pu*) 

Firman-Nya P Tujuh sapi yang 

kurus. (Q,S. Yusuf [12]: 43) 

Keterangan 

‘Ijoafun adalah bentuk mufrad (tunggal), 
dan jamaknya Dan yakni, 

Idaki yang benar-benar kuru$* 2j 'tjaaf pada ayat 
di atas adalah kata yang menyifati keadaan sapi 
yang dialami Yusuf a*s. dalam mimpinya* 

'Ajala 

Firman-Nya, ji jj j* ^ 

4 i>j aJi: Dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al-Qur'an sebetum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu. (Q*S* Thaaha [20]: 
114) 

Keterangan 

Af^Ajaiah adalah mencari sesuatu dan 
memilihnya sebelum tiba saatnya yang termasuk 
menuruti syahwat, dan karenanya ia menjadi 
tercela sebagaimana secara umum dinyatakan 
datam Al-Qur'an sampai dikatakan at-'ajatah 
adalah berasal dari setan* J[ Sedangkan ayat di 
atas hendak menegaskan bahwasanya ketergesa- 
gesaan datam membaca dan memahami Qur'an 
sebelum wahyu terkumpul secara lengkap adalah 
bagian dari campur tangan setan* 

Makna lain kata ‘ajatah adalah "menyusur* 
Seperti firman-Nya, jji ^ jii 

8erkata Musa: "Itulah mereka sedang 
menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu* Ya 
Tuhanku, agar supaya Engkau ridha {kepadaku) T \ 
(Q.S, Thaaha [20]: 84) 


\. Mj/j jvm At-Wosiitb. jui 2 bah tin hlim. SfiS 
1 Ar-Raghib r Op. Of., him. 33d. 
i tbit, him. 334. 


Dikatakan: * 1 ** maksudnya ialah men* 
dahutui dia* Sedang ki^i yakni “menyuruh 
dia mendahului J \ lf Adapun ^jJji jbbu adalah 
mendatangkan sesuatu lebih cepat dari waktunya 
yang telah ditentukan atau yang telah dijanjikan, 
Sedangkan jb^yi, adalah meminta 

agar sesuatu itu didatangkan lebih cepat dari 
waktunya + 2j Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, 

pbifpi: Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan 
kejahatan bagi manusia seperti permintaan 
mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah 
diakhiri umur mereka* (Q.S* Yunus [10]: 11), 
Maksudnya, bagi siapa yang mau diberi ganjaran 
bagi amal jahatnya dengan lekas di dunia maka 
Kami segerakan* J] 

Adapun sifat tergesa-gesa manusia di¬ 
nyatakan dengan ( ajuu(Q> misalnya^uiyi & 
(Q.S* Al-lsra' [17]: 11) Lihat juga (Q.S* 
Al-Anbiyaaa’ [21]: 37) {Q.S* Thaaha [20]: 14); 
dari Ibnu 'Amr dikatakan bahwa adalah 

(angan-angan)* Dikatakan demikian karena 
angan-angan menghendaki segera mendapatkan 
apa yang dicita-citakannya." 1 

Yakni, ucapan seseorang terhadap anaknya 
dan hartanya ketika marah (dengan mengatakan): 
"Ya Allah tidak ada keberkahan dan manfaat 
padanyaV 1 

AkAajilah (ij^uji) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa k^uii 
artinyaalam dunia. 61 Misalnyaiuikiib-Ljjijuj:^,^ 
ij llLl> |4j juji :Lij u 4} (Q.S* AWsraa' [17}: 18) 
Dan dunia disebut at-'aajUah lantaran 
perputarannya yang cepat* Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa liuj) adalah berjalan cepat 
(it>iji) lawan dari jalan setapak demi setapak 
hJaJJik Dan ^ j j jMitt j 5 
jut i JLsut j jLv: semuanya bentuk mufrad 

(tunggal), dan jamaknya adalah 


1. TafsirAl'MafQgh} r \\\\d 3 juz 9 him. 20. 

2. !b\d r |ilidd juj him. 7J. 

3. A. Hassan, TofarAI-FwQon, otatan kaki no 1349 him 531. 

4. ibnu Manihur, Lisaonuf AfPob r jihd 11 him. 42$ maddah j *, 

5. SbohibAi-dukhaTi. iilid 3 him. 144. 

6. Taf$tfAf'M(ifgghi r \\W<i 5ju?15hlrr>. 21. 

7. Ibnu Manzhur, Op. Crt., jilid 11 hIm. 4 2 S maddah j - > 
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Al^ijlu artinya Anak Lembu (pedet; Jawa) 
dari jenis lembu yang baik dan mulus. Atau 
bisa juga diartikan anak kerbau (gudel; Jawa) 
seperti halnya ai-Hiwaar, “anak unta", dan al- 
muhr t “anak kuda" (belo; Jawa) + 1] Dan bentuk 
jamaknya adalah JE^Ji fc, dan untuk 
mu’annatsnya Sedangkan 

adalah sapi betina yang mempunyai anak, Abu 
Khairah berkata: ia adalah anak sapi betina yang 
di saat dilahirkan oleh induknya berumur hingga 
satu bulan, kemudian terns menerus disusui yang 
masanya kira-kira dua setengah bulan, kemudian 
ia menjadi gesit dan jamaknya Kata 

ini tertera di dalam Firman-Nya, ^ 

dan telah diresapkan ke hati mereka 
itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena 
kekafirannya. (Q,S. Al-Baqarah [2]: 93) 

Adapun anak daging sapi yang gemuk 
dinyatakan: ^ Yakni, hidangan yang 
disediakan oleh Ibrahim kepada tamunya yang 
tak dikenal (malaikat yang dimuliakan). (Q.S. 
Adz-Dzaariyaat [51]: 26-27) 

‘Ajamun 

'Ajamun adalah orang-orang yang tidak 
Lancar berbahasa Arab, atau orang Badui. 11 Baca 
Al-A’rQob. 

f Addan (lit) 

Firman-Nya, iju- iii ui{: Sesungguhnya 
Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) 
untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. 
(Q.S. Maryam [19]: 85) 

Keterangan 

Di dalam Kamusdisebutkan:*jif!uiJjiartinya 
hitungan. Dikatakan: yakni menghitung 

individu mereka.^ Ayat di atas menurut susunan 
dalam bahasa Arab disebut maful mutbfak, 
yakni kalimat yang pengertiannya memantapkan 
suatu perbuatan. Maka kata kerja (fi'il) ya’uddu 
(menghitung), lalu diikuti dengan bentuk masdar 
berupa 1 iddatan , maknanya berarti “benar-benar 


menghitung’ 1 , “teliti’ 1 dan “tidak meleset”, 
Begitu juga kata ' adda yang dimuat dalam 
bentuk tat/fdd (memastikan): 

Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah 
mereka dan menghitung mereka dengan hitungan 
yang teliti. (Q.S. Maryam [19]: 94) 

Adapun, ialah yang mencatat dan 
menghitung segala amal dan umur para hamba, ,] 
Seperti firman-Nya, maka tanyakanlah 

kepada orang-orang yang menghitung. (Q,S. Al- 
Mu'minuun [23]: 114) 

Sedangkan firman-Nya, LiUajij ^ 
Adalah faedah dijadikannya matahari bersinar 
dan bulan bercahaya dan ditetapkanlah manzilah- 
manzilah (tempat-tempat) perjalanan bulan itu, 
artinya "hitungan tahun", (Q.S. Yunus [10]: 5 dan 
as. Al-lsra* [17]: 12) 

Firman-Nya,i>*A Uii 4ft 3if 
sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah 
adalah dua belas bulan*.*. (Q.S. At-Taubah [9]: 36) 
Maka, 'odadan dalam ayat tersebut ialah 
mempunyai bilangan, Sedang yang dimaksud 
adalah banyaknya karena yang sedikit pada 
umumnya tidak perlu dihitung LagiV 1 Dengannya 
ditetapkan hitungan hari, minggu, bulan, dan 
tahun. 

‘Iddah (bis-) 

7 ddah: Masa menunggu, Dan, 

(masa menunggu saat dicerai suaminya 
atau karena suaminya meninggal dunia). 
Maksudnya ialah lamanya sesuai dengan batasan 
menurut syara 1 , maka di saat itu seseorang tidak 
boleh mengawini perempuan tersebut setelah 
ditalak atau atau karena suaminya wafat. 
Sedangkan bentuk jamaknya Si*. 31 

Masa menunggu seorang istri ada dua 
macam: pertama, ketika ditinggal mati 
suaminya, maka masa iddahnya 4 bulan 10 hari. 
(Q.S, Al-Baqarah [2]: 234); kedua, ketika dicerai 
(ditalak) suaminya, maka masa iddahnya 3 kali 
suci, setelah habis masa iddah, suami lebih 
berhak untuk rujuk dalam masa menanti itu 


1. TofiirAi-Maragtii, jilid 3 |uz 9 him. 67. 

2. Ibnu Minjhur, Op. CH- y jilid 11 him. 429msddah 

3. Mu'jaw Al-Wasiith, jui 2 bab torn him. 5$6. 

A. Tofor Ai-MQfQQhi, |ilid 6 j.uz 16 him. SS. 
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1. (bid, jilid 6 )ui 16 him. 60. 

2- Ibid, jilid 5 juz IS hi m. 121. 

3. Mu'iam Ai-Wasiith, juz 2 bab J tnn him. SS7. 


karena menghendaki islah. (Q.S. Al-Baqarah: [2]: 
228) 

Sedang kata ‘iddah yang berkenaan 
dengan Duasa berarti "mengganti”, maksudnya 
menghitung hari yang ditinggalkannya karena 
suatu halangan yang dibenarkan syara’. Seperti 
tersebut dalam surat Al-Baqarah; pertama, 
bagi yang sakit dan dalam perjalanan, maka 
ia menggantinya sebanyak hari-hari yang 
ditinggalkannya, pada hari-hari yang lain; 
kedua, bagi yang berat menjalankannya, wajib 
membayar fidyah, yaitu memberi makan orang 
rniskin; (ayat 184) 

‘Adasun (^ii) 

‘Adaun: Kacang adas, (Q.S. Al-Baqarah 

m 6D 

‘Adala (Jji) 

Firman-Nya, jiii^ ...maka 

damaikanlah antara keduanya dengan adil.... 
(Q.S. Al-Hujuraat [49]: 9) 

Keterangan 

At-‘Adiu berarti memberi keputusan 
yang benar di antara sesama manusia. Orang 
mengatakan, jjiy >4, “dia memberi 

keputusan dengan benar dan adil". Dan per- 
kataan, j"dia adalah juru penengah 
yang adit'\ ,] Seperti firman-Nya,^i ^ ^ ^ 
(Q.S* Al-AYaaf [7]i 159) 

Kata at- 1 adlu secara bahasa berarti 
"persamaan dalam segala perkara, tidak lebih 
dan tidak kurang”. Di sini dimaksudkan dengan 
“kesetimpalan datam kebaikan dan keburukanV 1 
Asal kata *adiun (di-fathahkan huruf tengahnya) 
berarti 1 sesuatu yang sesuai dan cocok dengan 
harga dan kadamya, sekalipun bukan satu 
jenis. Jika dibaca at-'idtu (dikasrahkan huruf 
tengahnya) berarti hal yang sama, jenis maupun 
jumlahnya. 51 

Berikut penjetasan kata * adi yang tertera 
di beberapa tempat: 

I) *Adt f berarti “tebusan”. Tebusan yang 
merujuk pada hari Kiamat. Di antaranya: 

1- Tafsir Ai-Momghs r |ilid 3 juz 9 him. S8; lihat juga, Mi/'/am Af- 
Waitith, ju; 2 r oin hfm. 58S. 

2. ;^ jilid 5 juz 14 him. 129. 

3. AM, jilid 1 juz 1 him. 107. 


V? ittLi qU dfjjta V Ujj 

l^U; Dan jagalah dirimu dari 
(azab) hari (Kiamat, yang tidak pada hari 
itu) seseorang tidak dapat membela orang 
lain, walau sedikitpun; dan begitu pula tidak 
diterima syafaat dan tebusan dari padanya, 
dan tidaklah mereka akan ditolong. (Q.S. 
AbBaqarah [2]: 45); begitu juga, V jj* $ 
Segala macam tebtisanpun, niscaya 
tidak akan diterima dari padanya, Dan arti 
selengkapnya: Dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menjadikan agama mereka sebagai main- 
main dan senda gurau f dan merekQ t elah 
ditipu oteh kehidupan dunia. Peringatkanlah 
(mereka) dengan At-Qur'an itu agar musing- 
musing diri tidak drjerumus/cun ke datam 
neraka f karena perbuatannya sendiri. Tidak 
akan ada baginya pelindung dan tidak (puta) 
pemberi syafaat setain dari pada Allah. Dan 
jika ia menebus dirinya dengan segala macam 
tebusanpun t niscaya tidak akan diterima itu 
dari padanya. Mereka itulah orang-arang yang 
dijerumuskan ke dalam neraka f disebabkan 
oleh perbuatan mereka sendiri. Bagi mereJtu 
(disediakan) minuman air yang mendidih dan 
azab yang pedih disebabkan kekafiran mere/co 
dahulu. (Q.S. Al-An'aam [6]: 70) 

2) ‘Adi, yang berarti "$eimbang\ Misalnya, jjji 
(Q.S. Al-lnfithaar [82]; 7) Maka, 
fa- f adatak berarti mendptakan dalam bentuk 
yang seimbang.'i Az-Zamaksyari menjelaskan 
bahwa /u-‘odu/urt dimaksudkan dengan tidak 
dikurangi sesuai dengan ukuran ciptaan-Nya, 
misalnya tangannya tidak diciptakan panjang 
sebelah, dan matanya tidak diciptakan lebih 
lebih lebar dari lainnya, dan tidak juga 
sebagian tubuhnya warna putih dan lainnya 
hitam, atau diciptakannya anda benar-benar 
sesuai dengan makhluk yang berjalan tegak 
sebagaimana hewan. 21 Begitu juga firman* 
Nya, Veliki*: (Sebagai) kalimat yang benar 
dan adiL Adalah kata yang menyifati kalimat 
Tuhanmu (Al-Qur’an) sebagai kalimat yang 
tidak ada perubahan dan seimbang, serasi 



1. tbicf, jilid 10 juz 10 him. 65. 

2 Al-Kasyiyaaf, ju; 4 him 229. 
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ayat-ayatnya, tidak ad a penyimpangan di 
dalamnya, berasal dan Yang MahaMendengar 
lagi Maha Mengetahui, (Q.S, Al-Anam [6]: 115) 
3). 4 Adt, yang berarti "menyimpang", Misalnya: 

V UdUU jjjJl iiyii Vj 

(Q.S, Al-An'aam [6]: 150) Maka, 
Ya'diiuun: mereka menganggap adanya hal 
yang serupa dan setara yang menyamai 
Allah dan bersekutu dengan-Nya. Ya'dituun 
berasal dari kata at-'udlu (j^i) yang berarti 
menytmpang, I] 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Jjjji 
adalah ^ Jjm (menyimpang dari arah 
sebenarnya). Anda mengatakan: j* \£& oU* 

\'js ^* 3 * j) ^ijj! iiuij (anda telah memalingkan 
si fulan dari jalan yang ditempuhnya, dan 
say a memalingkan binatang tern a k ke suatu 
tempat seperti ini), dan apabila menginginkan 
kebengkokan dirinya dikatakan: yakni 

(bengkok, sesat), Dan iujuii adalah ragu 
pada dua perkara, Dikatakan: jjfii 11 Jla JI jyt ^ L!> 
yakni dalam keadaan ragu apakah (suatu perkara) 
diteruskan ataukah ditinggalkan. 21 
Sedang firman-Nya, 

ffitu 

* Adalah sejumlah mouizhah (nasehat) dari 
AUah yang berupa: perintah berbuat adit, berlaku 
ihsan terhadap keluarga terdekat, dan larangan 
berbuat fakhsya\ munkar dan permusuhan. (Q.S. 
An-Nahl [16]: 90) 

‘Aduwwun (jit) 

Firman-Nya, ^3* yisiiu jji. fh 
julUi ^ lJi: Sesungguhnya 

syetan itu adalah musuhmu, maka anggaplah 
ia musuhmu. Karena setan-setan itu hanya 
mengajak golongannya supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala, (Q,S. 
Fathir [35]: 6) 

Keterangan 

Ai- 4 Aduwwu lawan katanya adalah ash- 
shaadiiq (teman). Kata ini adalah bentuk 
mudzakkar, dan mu'annasnya pun sama. la juga 


1. TafiirAi-Moraghi, jilid 1 juz 20 him, 5. 

2, Ibnu Manzhur, Op. frt., |ilid 11 hlni 435 nn^ddah j 


bentuk tunggal, mutsunfW (dua) dan sekaltgus 
bentuk jamak, 1] 

Misalnya firman-Nya, Memusuhi 

Jibril. (Q,$. At-Baqarah [2]: 97) maka dikatakan: 
S& maksudnya tidak ada jalan dan 

penotong baginya. 21 Dan j£l*: Musuhku (yakni, 
musuh sesembahan Ibrahim a,s.), Sebagaimana 
firman-Nya: Ibrahim berkata: "Makaapakah telah 
memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, 
kamu dan nenek moyang kamu dahulu? Karena 
sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah 
musuhku, kecualiTuhan semestaAlam, (Q,S. Asy- 
Syu’araa' [26]: 75-77) 

Ai- 4 Aduwwu digunakan untuk arti satu 
ataupun banyak. 'Aduwwun dimaksudkan dengan 
musuh adalah orang atau kelompok yang berbeda 
dengannya yang berkenaan dengan akidah. 
Misa l nya, ojjjLt ^4 iju^ ^4 ijyi 

(Q.S, At-Qashaash [28]: 15) Maka, min 'aduwwihi 
maksudnya ialah dari golongan orang-orang yang 
berbeda dengannya dalam agama, yakni Qibti, 2] 
Begitu juga firman-Nya, 

"Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu 
adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam", 
(Q,S, Asy-Syu'araa* [26]: 77) dan firman-Nya 
pula, "Mereka itulah musuh(yang 

sebenarnya), maka waspadalah terhadap 
mereka", (Q.S. Al-Munaafiquun [63]: 4) 4] 

Al^Udwah fa jjJI) 

Firman-Nya, jj ^t i l^ji \\ 

(Yaitu di hari) ketika kamu berada 
di pinggir lembah yang dekat dan mereka berada 
di pinggir lembah yang jauh sedang kafilah itu 
berada di bawah kamu, (Q,5, Al-Anfaal [8]: 42) 
Keterangan 

Dikatakan At^udwatud-dunya dan at- 
*udwatui-qushaa ♦ Al-'udwah; pinggir lembah 
ad-dunya (LJjJi), bentuk nui'annos dari ai-adnao 
(J&i), '*y an S terdekat", Dan at-qushaa (Js-aiji), 
bentuk mu 'annas dari at-oqshaa (j^Vi), "yang 
terjauhV 1 Ayat di atas hendak menjelaskan 

1.7fl/w Al-Moraghi, jilid ljuz 1 him. 174 r pen^santersebut diam- 
bil dan jurat Al-Baqarah [2\: 97. 

2. Myjflm Af-Wosiitf\ r jui 2 bab 'o^hlm. 5S9. 

3. fbrd,jihd7jur 20 him. 42. 

4. Al-Msraghi, 0^. Cit jilid 5- juz 15 him 160; penjelasan di atas 
diambil dari surat Al'Kahfi [13[: SO. 

5. ibid r jilid 4 jui 10 him. 6. 
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tentang posisi dua pasukan masing-masing dalam 
peperangan Uhud* Pasukan mustim berada di atas 
lembah sedang pasukan o rang-ora ng kafir berada 
di bawah lembah* 

'Adzaabun 

Firman-Nya, ^ jil tji* ^jij 
■ ■rif-j ■ iini; ^4^ * Dan ingatlah akan hamba 
Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya; 
“Sesungguhnya aku diganggu setan dengan 
kepayahan dan siksaan". (Q.S. Shaad [38]: 41) 

Keterangan 

AI-*Adzaab adatah segala sesuatu yang 
memberatkan jiwa (kudu ma syaqqa 'ala nof$i).' ] 
Sedangkan iiju* dalam ayat tersebut maksudnya 
adalah penyakit yang berbahaya * 21 Demikianlah 
yang dialamr oleh Ayyub a.s,, dan diceritakan 
pula di ayat yang lain, pui <Jf\ Ai) jit ii: 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit, (Q.S* 
Al-Anbiyaa' [21]: 83); sedangkan pengertian azab 
tersebut adalah cobaan yang menimpa Nabi Ayyub 
a*s*, yang diganggu oleh setan dalam bentuk 
penyakit* Azab yang menimpanya dimaksudkan 
untuk menguji kesabarannya, setelah sembuh 
dari penyakitnya, Allah menyatakan pada 
surat Shad ayat 44: Liji *ii luJi ^ iJi ... 

:Sesungguhnya Kami dapati dia sabar; (ia) sebaik- 
baik hamba, sesungguhnya ia sangat banyak 
kembali. (al-ayah) 

Pengertian azab sebagai sesuatu yang 
menyengsarakan dapat dilacak di ayat lain, 
misalnya bunyi ayat, 

j jj t ja j j 1 1 , 1 , » ■ > jl s ~ < ja jl 6* 

(Q.S* Al-An’am [ 6 ]: 65). Yakni, Allah 
Kuasa mengirimkan azab-azab-Nya: a) azab yang 
datang dari atas dan yang muncul dari bawah; b) 
azab berupa perpecahan menjadi berkelompok- 
kelompok; dan c) azab berupa permusuhan 
antara satu dengan lainnya* 

Adapun kata-kata yang dipergunakan Al- 
Qgr'an dengan makna mengazab di antaranya: 
akbadza atau otou (Ji), atau Qrsalo 
atau imthtfr yang pengertiannya adalah “azab 
dunia” yang tidak ada harapan untuk taubat* 


1. Mu'jQmAi'Wpstitb, \uz2 bab tort him. 5S9. 
2 Tafsir Al-Moragbi , jili-d 3 ju: 23 him. 123. 


1 ) AkhadiQ , misalnya, ^£*3 ji 

^ atau AUah mengazab mereka 

dengan berangsur-angsur (sampai binasa). 
Maka sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, (Q*$, An-Nahl 
[16]: 47) Yakni, sebagian dari bentuk azab 
Tuhan bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (-l^jh^), Dan di antara bentuk 
siksa tersebut adalah dibenamkannya oleh 
Allah ke dalam bumi (ayat 

ke- 45) 

2) Ataa f misalnya, ^ Ail jii* Maka 
Allah binasakan bangunan mereka dari dasar- 
dasarnya* (Q.S. An-Nahl [16]: 26) 

3) Arsafa, misalnya, Maka kami 

kirimkan kepada mereka tau/cn,..* (Q.S, Al- 
A’raaf [7]: 133) yakni siksa yang diturunkan 
kepada kaum Musa, karena kedurhakaannya* 

4) tmthar : Ats-Tsa'alabi menjelaskan bahwa 

tidak ada penggunaan kata jikfti selain 
untuk arti azab* 1j Di antaranya bunyi ayat, 
jjujitU AjiiUr ^ i && bjjiilj: Dan 

Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); 
Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berdosa itu. (Q.S. Al-A'raaf 

[7] : 84); begitu pula firman-Nya, ^ 

...dihujani dengan hujan yang sejelek- 
jeleknya(hujan batu). (Q.S* AbFurqan [25]: 
40) 

Sedangkan azab akhirat dengan segala 
sifat-sifatnya dijelaskan di sejumlah ayat 
antara lain: 

1 ) Firman-Nya, ii? ^ ^ ^ % 

n-pj-iJij. ji Ajjj AjfcliiiJi (Q.S* Al-Hajj [22]: 
55) Maka, Adzabun youmin J Aqiim artinya 
hari yang datang dengan mendadak, ialah 
hari kematian atau hari kekalahan orang kafir 
sedangkan hari duka cita itu maksudnya hari 
Kiamat* i] 

2) Firman-Nya, ^ 3; & 

(Q.S, At-Anfaal 

[ 8 ] : 50) Maka, l adzaabat hariiq adalah siksa 
apl neraka sesudah hari pembangkitan* 3 ! 


]. Lihst, Fiqhvt-Lughoh wa Sirrul ‘Arobiyyith, Qismute-Tsaanry, bln*. 
3^5-376. 

2. A. Hassan-, Op. Cil Catalan kaH no. 237S blm. 65J. 

3 Tvfsir At-!\Aafaghi t jilid4jui 10 him. 14. 
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3) 0*1 iiieartinya azab yang menghinakan. (Q.S, 
Al-Hajj [22]: 57). Menurut A. Hassan adzaabun 
muhin dibagi menjadi dua, yakni: 1), yang 
menyakitkan; 2) yang menyakitkan serta 
merendahkan. Menyiksa seseorang dengan 
memukui, menikam, membakar umpamanya 
tidak sama dengan siksaan meludah mukanya, 
menampar pipinya, menendang tubuhnya. 
Orang yang berperasaan tinggi kuat menerima 
yang pertama tidak yang kedua.' 1 

4) iQi: azab yang tetap. Yakni azab yang 
diterima oleh orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan serta orang-orang kafir berupa 
jahannam, mereka kekal di dalamnya sebagai 
bentuk laknat dari Allah. (Q.S. At-Taubah [9]: 
68 ) 

5) L*>tji,Ui:Siksaanyangkekal.(Q.S.Ash-Shaffaat 
[37]: 9) yakni, azab yang dipemntukkan bagi 
setan yang durhaka isyaitbaanin rnaarid), yang 
berusaha mendengar-dengarkan pembicaraan 
para malaikat. (ayat ke-7, 8). 

6 ) jiiui 4iij*: adalah azab yang senantiasa 
menimpa mereka sampai binasa. 51 Yakni azab 
yang menimpa kaum Luth a.s. {Q.S. Al-Qamar 
[54]: 38) 

‘Arabun (iji) ■ A'rabiyyun (^Ijii) 

Di dalam kitab Asb-Shahhaab, dinyatakan 
bahwa *>, adalah suatu komunitas yang 
penduduknya bercerai-berai. Dan iijii/i, adalah 
para penghuni suatu lembah, sehingga muncullah 
penisbahannya dengan A'rabiyyun untuk Al- 
‘Arabu, sedang A’rabun untuk ^i>i. Namun, 
dua lafaz tersebut secara umum yang terpakai 
adalah at-'Arabu, yang terambil dari ai-A'rab, 
sebagaimana perkataan mereka, 
yakni apabila seorang laki-laki tersebut telah 
menjetaskan maksudnya. Mereka dinamakan 
demikian karena kerap mempergunakan bentuk 
bayan dan balaghah dalam pembicaraannya. 

Adapun untuk mereka yang bukan Arab 
dinamakan A’jam, misalnya bangsa Persia, Turki, 
Romawi dan sebagainya. Dinamakan A’jam 
(feiii) karena mereka kelompok yang tidak fasih 


1- A. Hasan, Op, Ctf., catatan kaki no. 2379 him. $$4. 
2. Tqfsir At-Maraghi, jilid 9 }□: 27 him. 92. 


dalam berbicara lughat Arab, meskipun ia orang 
Arab(yang mendiami wilayah Arab). Misalnya 
Ziyad Al-A’jam. Nama lengkapnya, Ziyad bin 
Sulaiman Al-A’jam. Seorang penguasa bani Abdul 
Qais, kuniahnyaAbuUmamah, seorang yang kerap 
mengemukakan kalimat-kalimat yang pedas yang 
mengandung unsur balaghah.') 

Sedangkan ^i>: Bahasa Arab. Dan, Uji 
iy>, yakni, al-Qur’an yang berbahasa Arab. (Q.S. 
Asy-Syuura [42]: 7) 

Bi-iiscanin 'arabiyyun mubiin (dengan 
bahasa Arab yang terang), yang tertera di 
dalam firman-Nya, ijSj jyi > * cijJt * Jji 
yi* jUJ, * j* (Q.S. Asy-Syu’araa’ [26]: 
193-195), merupakan hardikan bagi kaum 
musyrikin Quraisy, bahwa yang mendorong 
mereka untuk mendustakan Al-Qur’an itu adalah 
kesombongan dan penentangan, bukan lantaran 
ketidakpahamannya, karena ia diturunkan 
dengan bahasa yang berlaku di kalangan mereka 
sendiri. 2 ! 

'Uruban (L£i) 

‘Uruban adalah kata jamak dari ‘urubun, 
yakni (penuh cinta), wazannya 

seperti kata subur (jji), sebagai jamak dari 
sabuur (jju,),^ Imam Al-Bukhari menjelaskan 
bahwa orang Arab menamakannya dengan al- 


1. Af-Qalaqsyandi, Abu AI- J Abbas Ahmad bin Ali bin Ahmad bin 
Abdullah, Wbayatuf-'Aiab fir Ma'rifoti Anshaabut-'Arab, Daar Al Kutub Al- 
'Elmiyah, Beirut-Ubanon (It), him. 13,- meqgytip secara ringkas dari tullsan 
Philip K. Hitti, disebutkan bahwa secara etimotogte kata "Arab" adalah ko- 
sakala Semit, yang berarti "gurun' atau “penduduknya' tidak merujuk ke- 
pada kebangsaanya. Dalam Qur'an kata A'raij merujuk kepada orang-orang 
Badui. 

Para penulis klasik membagi negeri semanjung Arab men|adi Arab 
Felix, Arab Petra, dan Arab Gurun, didasarkan atas pembagian wilayah itu 
ke dalam tiga kefcuatan politik pada abad pertama masehi. Yaitu kawasan 
yang bebas, kawasan yang tunduk pada pemerintahan Romawi, dan ka¬ 
wasan yang secara nominal berada dalam kendali Persia Arab Gurun meli- 
pub ggrtin pasir5iria-Mesopotamla [Baadtyab, penghuni lembah}. Wilayah 
Arab Petra (gunung batu| berpusat dl daratan Sinai dan kerajaan Nabasia, 
dengan ibukota Petra. Wilayah Arab Felix mencakup bagisn lainnya di Se¬ 
rna njungArab, yang kondismya tak banyak diketahui. 

Ungkapan orang-orang Arab" pertama kali digunakan dalam lit 
erature Yunani oleh Aeschylus [525-456 SM}, yang merujuk pada perwira 
tinggi Arab dalam barisanangkatan perang Xerxes Herodotus |sekitar484- 
425 $M) juga menggunakannya untuk merujuk pada orang-orang Arab 
dalam angkatan perang Xerxes, yang berasal dan Mestr Timur. Philip K. Hit¬ 
ti, History of Arabs, penerjemah, R. Cecep Lukman Yiasm dan Dedi Slamet 
fttyadi, Cet ke-l, Zulkaidah 1425 H/ Februari 2005 M, Serambi-Jakarta, him 
Him 10,13,51, 54-55 

2 Tafsir Ai-Mvroght, |ilrd 7 juz 19 him. 105. 

3. Ibid, jilid 9 juz 27 him. 138; Al-Vrvub adalah perempuan (tetri) 
yang sangat membutuhkan ketintaan suaminya. Mu'jam ALWasiah, juz 2 
hab 'ain him. 591- 
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'aribab; orang Mad in ah menamakannya dengan 
Ql~$hanijal); orang Irak menamakannya dengan 
flsy-syaki/a/i, semuanya menunjukkan arti 
“perempuan yang genitV 1 2 3 (Q.S. [56]: 37) 

'Araja (^i) 

Firman-Nya, i—if) {AIjjL* j 4 ±jj 

(Urusan itu) naik kepada-Nya dalam satu 
han yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu. (Q.S- As-Sajdah 
[31]: 5) (Q.S. Saba J [34]: 2) 

Keterangan 

Dinyatakan: £>*, yakni 

(naik, tinggi), Dan yakni 

4 *^ 3 ^! (naik), dan yakni 

(bersamanya, menemaninya). maksudnya, naik 
bersama amal perbuatannya/ 

Adapun Tangga-tangga. Dan bentuk 
mufradnya adalah yaitu tangga, sebagaimana 
firman-Nya, ^ Dan juga tangga- 
tangga dari perak yang mereka menaiktnya. (Q.S. 
Az-Zukhruf [43]: 33) 

Sedang yangdimaksud di sini adalah nikmat- 
nikmat yang deraj at-deraj atny a bertingkat- 
tingkat, sehingga sampai kepada makhluk dalam 
berbagai roartabatnya / 1 

Al-*Urjuun 

Firman-Nya, JjlL* j \ jjij 

(ujiii: Dan tetah kami tetapkan bagi bulan 
manzilatvmanzilah, sehingga setelah (dia sampai 
kepada manzilah yang terakhir) kembalilah ia 
sebagai bentuk tandan yang tua. (Q.S* Yasin [36]: 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa ah 
Vrjun ialah( tandan) batang tempat lekatnya 
tangkai gugusan buah. Apabila bulan itu telah 
mencapai daur (putaran) bulanannya, maka ia 
akan melengkung tipis dan berwama kuning. Al- 
A'sya dari 8 ani Qais berkata: 

j ortll tlj n in ft 


1. Lihatr Shofrft At-Sukhan, jilid 3 him. 205. 

2. Mu 'jam Af- Wasifth r j uz 2 bab bin him. 591. 

3. Tefar Ai-Maragh! r jihd 10 juz 29 him. 6S-66 


“Kasturi dan minyak wangi yang ado 
padanya tersebar ke mono-mono, sedans 
d\a berporas faming bagai tandan bufan/i 

’Arasy (,») 

Ibnu Manzhur menyebutkan bahwa Ah 
' Arsya berarti *‘menguasar', dan dikatakan: ^ 
berarti menguasai urusannya. Dan Ah'Arsyu 
juga berarti ahmtilk, '‘kerajaanVi 

Adapun Ah'Arsy yang tertera di dalam 
firman-Nya,^ 

^jJi jj a * • ■ ■■ *j Ai (Q*S* Al-Mu min 

[40]: 7) Berarti “pusat pengendalian alam", 
sebagaimana diterangkan hal ini dalam surat 
Yunus/ J Arti selengkapnya: (Mataikat-mQlaikat 
yang memikul 'Arsy dan matoikat yons berada 
di sekefrlingnya bertasbifr memuji Tuhannya 
dan mereka beriman kepada Tuhan-Nya serta 
meminta ampun bagi orons-orans yang beriman 
(seraya mengucapkan); Ya Tuhan kami, rabmat 
dan itmu enskau mefiputi se$ala sesuotu, maka 
berilah ampunan kepada orans-orans yens 
bertaubat dan mengikuti ja/art engkau dan 
petiharatah mereka dari siksaan neraka yang 
bernyaia-nyalQ. (Q*S, Al-Mukmin [40]: 7) 

Makna yang sama juga tertera dalam Surat 
Thaaha ayat 5 bahwa ah'arsyu, menurut bahasa 
berarti singgasana raja; maksudnya dalam 
bahasa syara* iatah "pusat pengaturan alam J, .4 
Selanjutnya makna kata ‘arsy dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

1 ) Firman-Nya, ^>ji 3 l (Q.S* At-Buruuj 
[85]: 15) Maka, Dzuuh'arsyi ; Yang Memiliki 
Kerajaan, Kekuasaan dan Kemampuan tinggi.^ 

2) Firman-Nya, (Q.S. 

Yusuf [12]: 100) Maka, af-'arsyj maksudnya 
iatah kursi tempat raja mengatur negaranya, 
bukan setiap tahta yang diduduki oteh raja / 1 


1. Ibtd, |ilid & juz 2% Nun. S- 

2. Ibnu Manriuir, Of?. CU. t jilid h \m . 313 nnaddah j .,^ 

2. Ad^pijn Al-hularaghi tidak 

menielaikinnya setara rinci, namiin beliau hanya rnengalatan: "Dan kita 
serahkan t^ntang si fat 'Arty itu kepada Allah yang mengetahui se^la yang 
ghftb, karena Dia-lah yang tebih tabu tentang 'ar&y-Nya dar segala sifat- 
sjfatnya H, Ta/£F> ot-MaraQhi, jtlid 3 jur 24 him. 46. 

d. fofar Ai-Mwaghi, jilid & juz lb him. lihat ji^ga, M u'jam Af- 
Wasiith, jtiz 2 bob bin him. 593. 

5. JMriNrf lOjuz^hlm. 104. 

6. tord,jilid5iUE 13 him 41. 
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Begitu juga, Singgasana yang besar* 

Yakni, Ratu Balqis* (Q*S* An-Naml [27]: 23); 
begitu juga kata 4 A 4 : Singgasanamu*(Q,S* 
An-Naml [27]: 42) yakni kata ‘arsy dari 

si si bahasa yang berarti singgasana raja. 
Maksudnya Balqis. 

3) Firman-Nya, ^ Arsy Tuhanmu. (Q.S. 
Al-Haqqah [69]: 17) yakn, Allah Swt. Seperti 
dijelaskan oleh ayat yang lain, ^3 ji 14 ^ 
iL: Niscaya tuhan-tuhan itu mencari-cari 
jalan kepada Tuhan yang mempunyai ‘Arsy 
Arti selengkapnya, berbunyi: Katakanloh: 
u Mq[qu ado tuban-tuhan di samplng-Nya, 
sebagaimana yang mereka katakan , niscaya 
tuban-tuhan itu mencari-cari jalan kepada 
Tuhan yang mempunyai ‘ Arsy ". (Q,5* AHsraa' 
[17]: 42), yakni, salah satu bentuk kekuasaan- 
Nya, sekaligus kemandirian-Nya. Seperti 
firman-Nya, Ui 11 ^ 43 

/Aahasuci Tuhan yang mempunyai langit 
dan bumi, Tuhan yang mempunyai 'Arsy, dari 
apa yang mereka sifatkan* (Q*S* Az-Zuhruf 
[43]: 82); dan begitu juga firman-Nya, 

Maka Mahasuci Allah yang 
mempunyai ‘Arsy daripada apa yang mereka 
sifatkan* Arti selengkapnya: Sekiranya oda di 
langit dan di bumi tuban-tuhan selain Allah, 
tentulah fceduanya itu telab rusak binasa * 
Maka Mahasuci Allah yang mempunyai 'Arsy 
daripada apa yang mereka sifatkan, (Q*S* Al- 
Anbiya' [21]: 22) 

‘Uruusy 

Firman-Nya, J* ^ Jt > ^46 ji 
Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) 
orangyangmelalui suatu negeri yang (temboknya) 
telah roboh menutupi atapnya* (Q.S* Al-Baqarah 
[2]: 259) 

Keterangan 

A\- ' Uruusy (*>j 3 *Ji) adalah kata yang 
berbentuk jamak, sedang bentuk tunggalnya 
adalah artinya ‘'atap rumah” (saqful- 

bait ), atau (segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk berteduh). Sedangkan 
'uruusy pada ayat tersebut maksudnya ialah 
“atap rumah"* Yakni, atap rumah tersebut 


ambrukmenyusul temboknya* 1j Maka, al-*uruusy 
maksudnya para-para untuk meletakkan anggur- 
anggur. 2] Dan sebagai bentuk kata kerja (/?’((), 
dinyatakan,^ jl*ji & ^ 4*1 Ji ji ji ^ 

(Q.S* An-Nahl [16]: 68 ) Maka, 
Ya'risyuun maknanya ialah mereka mengangkat 
pelepah kurma dan atap* J] 

‘Aradha ((»A) 

Firman-Nya, *uJji ^ ,£*>&: Kamu 

meminang wanita dengan sindiran* (Q*S, Al- 
Baqarah [2]: 235) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
ialah “sindiran dalam rangka meminang”, 
la didefinisikan sebagai “pernyataan keterangan 
tertentu yang tidak secara terang-teranganVi 
kata ini diambil dari f aradhasy-syai-a, yakni 
jaanlbabu (yang ad a di sisinya). Dan, at- 
ta'riidh fil-kataom: memahamkan lawan bicara 
dengan pembicaraan secara tidak terus terang 
(sindiran).^ 

Di dalam Usaanul^Araab dinyatakan: 
yakni (am yubayyinahu (ia belum 
menjelaskan nya)* Dan at-La'ridh adalah lawan 
secara jelas, terang-terangam Maka 
at-ta'riidh dalam meminang perempuan ialah 
berbicara dengan pembicaraan yang tidak 
jetas yang intinya "meminang”* Ungkapan yang 
umum dipakai dalam meminang secara sindiran, 
dinyatakan, yuajjii, artinya: Anda (perempuan) 
adalah orang yang benar-benar cantik* Atau 
dengan kata-kata, 4 ^ 1 , artinya: Anda 
(perempuan) adalah orang yang benar-benar 
gemar berinfaq. Atau dengan ungkapan, jj. 
artinya: Anda (perempuan) adalah orang yang 
berada dalam puncak kebaikan. 

Sedangkan kata-kata yang dimaksudkan 
orang yang menyindir (pihak laki-laki) layaknya 
orang-orang yang member!kan pertolongan, 
misalnya ungkapan: 4 UI fLti artinya: 
Kedatanganku semata-mata menyelamatkan 
dirimu, Oleh karena itu mereka mengatakan: 

1 ibid, jilid i juz 3 him. 22. 

1. ibid , jilid 5ju i 15 him. 147. 

I Ibid, jilid 5 juz 14 him. 101. 

4 Aih-Shabuni, Tafsir Abkam r jilid 1 him. 369; lihat juga, Mu'fQmAt- 

juz 2 bah bin him. 594-595. 

5. Tafstr At-Maraghi, jilid 1 juz 2 him. 190- 
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B*- 


LjuMdLdj ^>4 |uLmjJI L j 

Xukuplah anda menyerahkan kepada 
diriku, keduonya kami putuskan (untuk 
men rfcufi). 11 

Di dalam Usaanul-*Arab f dinyatakan : 
dengan harakatfathah, yang berarti "kesenangan 
dunia dan habhal yang berkaitan dengannya”* 
Dan kesenangan kehidupan dunia disebut 
dengan ‘Aradhan. Dikatakan demikian karena 
ia menghalang dan menggelincirkan dengan 
tidak tetap* Dan segala sesuatu yang sebentar 
berhentinya disebut dengan ' aradha, :i 

Kata ‘aradha, a’radha, mu'ridhun t penger- 
tiannya dapat merujuk kepada kebaikan dan 
keburukan: pertama, ‘ Aradha , "berpaling”, 
Yakni berpaling dari kebenaran. Di antaranya: 
a) berpaling dari AbQur'an: ^ 

u*ii (uLuUi ^ aajuu aJi dan barangsiapa 

yang berpaling dari mengingatku. (Q*S. Thaaha 
[20]: 124}; b) tidak berterima kasih ketika 

selamat di perjalanan, ^ jJi j) Uii 
Maka, tatkala Dia menyelamatkan 
kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia 
adalah selalu tidak berterima kasih, (Q.S, Ah 
Isra* [17]: 67); c) Mu'ridhuun berarti tidak mau 
mengambil pelajaran. 11 Misalnya, j ^ 

U^3LpJU' r <JI (Q.S* Yusuf 

[12]: 105) 

Kedua, * aradha , "menjauh". Yakni 
berpaling dari keburukan dan dosa. Misalnya: 

..*dan berpalinglah dari orang- 
orangyang bodoh. (Q,S, Al-A'raf [7]; 198) 

Kemudian di antara makna kata * aradha f 
f'raodhan dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1 }' Aradha f "mewarisi”, misalnya, & oui 
jjsh iju jLut Maka 

datanglah sesudah mereka generasi (yang 
jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil 
harta benda dunia yang rendah ini, (Q*5. Al- 
AYaaf [7]: 169) 

2) Firman-Nya, jj-wi ^ u 

SjlwI JUjj JjJbjj j (Q. S. Ah 

Anfaal [8]: 67) Maka, at- r aradhu berarti apa 

1. Tdfctr Ahkam, Jilirf I him. 370; Tafctr Ai-Maragbi, filid 3 ju; 9 him. 
V. 

1. ibid, |ilid l him. 493. 

3. jfNd 5- juz 13 him. 48. 


yang disajikan dan tidak kekah Barang dunia 
yang tidak berguna disebut ' aradh , karena 
ia tinggal dalam tempo yang amat singkat* 1] 
Begitu juga: Keuntungan yang mudah 

diperoleh. (Ch$. At-Taubah [9]: 43) Maka, 
ai*aradh ialah apa yang disajikan kepada 
seseorang, berupa manfaat dan kesenangan 
yang tidak kekal, dan tidak ada kesusahan 
untuk memperolehnya, 21 ‘Aradhad-dunya pada 
surat AhAnfaal di atas merujuk kepada istrh 
istri Nabi saw* yang menghendakr perhiasan 
hidup dunia, Sebagaimana firman-Nya, “Tidak 
potut, bagi seorang nabi mempunyai tamnan 
sebelum ia dapat metumpuhkan musuhnya di 
muka bumi, Kamu menghendaki harta benda 
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki 
(pahala) akhirat (untukmuy\ (Q*S* AhAnfal 
[0]: 67) 

3) Vraadhan, yang berarti “sikap acuh”, 

misalnya, : Nusyuz atau sikap 

acuh (dari suaminya). {Q.S. An-Nisa 1 [4]: 128) 

4) ‘Aradha, yang berarti “penghalang", misalnya, 

i^jy cA 4 JU 1 v: Dan janganlah 

kamu jadikan nama Adah dalam sumpahmu 
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan* 
(Q + S + AbBaqarah [2]: 224) 

Al-'Urdhah wazannya sama dengan of- 
ghurfah (kamar). Artinya, mencegah atau 
menghalang-halangi sesuatu.^ 1 

AAenurutAsh-Shabuni, bahwa dengan 
didhammabkan ‘rrinmya, adalah mencegah dan 
segala sesuatu yang menghalangi tercapainya 
sesuatu, Oleh karena itu, awan atau mendung 
disebut dengan Karena ia menghalangi 
tembusnya cahaya matahari. Dan perkataan: 
iitAi artinya: si fulan menghalangi 

suatu perbuatan yang dikehendaki.^ 

5) * Aradha , "luas”, misalnya, 

(Surga) yang luasnya antara langit dan bumi* 
lQ + S* Ali 'Imraan; 3: 133) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
yang di maksud, adalah “gambaran mengenai 
luasnya". Orang Arab mengatakan, tentang 


l (bid. jilid 4 juz 10 him. 33. 

2 . Ibtd, jilid 4 juz 10 him. 125- 

3. fbid r jilid 1 ivz 2 him. 155. 

4. Ash'$hibuni, Tafstr Abkam, filid I him. 305'306. 


14371 








lafaz * aridhatun, yang dimaksud adalah "luas 
sekali "* 1J 

6) *Ariidh berarti “terus-menerus", misalnya; iijj 
<Lu (Q.S* Fushshilat [41]: 51) 
Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa 
berarti "yang banyak dan terus menerus\ 
Orang mengatakan, jijji ^ j ^ J: dia 
memperpan jang pembicaraan dan memperbanyak 
dosa* 3J 

‘Aaridhan (^Lt) 

Firman-Nya, >jix iii*: InUah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada kita* (Q*S. 
Al-Ahqaaf [46]: 24) 

Keterangan 

At-'Aaridh OjUJi) adalah awan yang 
sekonyong-konyong datang di angkasa* Al-A J sya 
mengatakan: 

aAaj) Cu JL3 ^4 Lj 

JaIii <iii> 'j 

“Hai oran$ yang m elihat awan, sesungguh- 
nya aku tetah menatapnya f seotah-oiah 
kilat yan$ oda padanya adalah bun$a- 
bimgacp/V 1 

‘Arafa 

Firman-Nya, Seperti mereka 

mengenal anak-anak mereka sendiri. Arti 
setengkapnya: Orans+oran g (Yehudi dan Nosrani) 
yens tetah Kami beri Alkitab (Taurat dan Injil) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenat 
arrak-anaknya sendiri.**. (Q*S* Al-Baqarah [2]: 
146MQ.S. AUAn'am [6]: 20) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dikatakan: j* && 
iii>£ Yakni, berusaha memperdaya dan 
mengatur siasatnya {dabbara amrahum w a 
qaama bi-siyaasatihim )* Yakni, mereka benar- 
benar menalak keberadaannya dan berpura-pura 
tidak mengenalnya* 

Sedang dikatakan: jtitjj* jiiiijf- yji 
Yakni, menyingkap berbagai persoalan yang 
dibentangkan dan berusaha mempergunakan 


1 Tafsir AbMaraghi, jilid 1 jm 4 him. 175 

2. ibid, jtlid 9 jui 25 him. 123, lihat, Mu)am Al-Wasath, j m 2 bab 
‘aifl him. 593- 

3. Ihd, jilid 9 ju: 26 him.23 


dengan segenap inderanya, seperti firman-Nya, 
mu* Dia akan memperlihatkan 

tanda-tandanya maka kamu akan mengetahuinya, 
(Q.S* An*Naml [27]: 93) 

AtTaVn/ (U^^.liy*) adalah mengetahui 
dengan batasan-batasan yang telah digariskan 
menuju pemahaman akan kebenaran (keyakinan) 
suatu pengetahuan* ,] Seperti firman-Nya, 

\&j. dan masuktah mereka ke dalam 
surga yang tetah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka <Q*S* Muhammad [47]: 6) 

‘Urfan (U>i) 

Firman-Nya, iy-yiij: Demi malaikat- 
malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan. 
(Q*S* Al-Mursalaat [77]: 1) 

Keterangan 

Vrfan maksudnya ialah untuk kebaikan 
dan kebaikan*^ Yakni, misi yang dibawa oleh para 
malaikat. 

AI-'Araamu 

Ab'Arimu adalah Ai-Waadiy {lembah)* J i 
Dan SaifuMAroam ( f i>ji^): Banjir yang besar* 
Yakni, banjir besar yang disebabkan runtuhnya 
bendungan Ma'rib. 41 (Q,$. Saba' [34]: 16) 

'Araa ) 

Firman-Hya, Sesembah- 

an kami telah menimpakan penyakit gila atas 
dirimu* (Q*S* Huud [11]: 54)* 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam diterangkan bahwa 
adalah apa yang dapat menutupi dari 
sesuatu seperti halnya dinding (ai-haaYfh) dan 
semisalnya. 51 FirmamNya, 

Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di 
dalamnya dan tidak akan telanjang. (Q.S.Thaaha 
[20]: 118) 

AI-'Araa’ (ifcjdi) 

At-*Araa 1 adalah 

(tanah yang terbentang tuas tanpa pepohonan 

1. Mv'jam At-Wasiith, ju; 2 bab H ain him. 595- 

2. ibid, jilid 10 iu? 29hlm.l7S. 

3- Shahib At-Bukhari, jilid 3 him. 177. 

4. Depagj A^Qnf'QP dan T^rj^mahnyii, calatan kaki no. 1237 him 

&S6. 


5. Mti'jom AI-WasiHhr juz 2 bab r ain him. 59E. 
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dan juga bangunanV 1 Seperti dinyatakan: 

^ Kemudian Kami lemparkan dia 

(Yunus a.s.) ke daerah yang tandus, sedang ia 
dalam keadaan sakit. (Q.S. Ash-Shaffat [37]: 
145), 

Al* Urwatu 

Firman-Nya, ^i: Buhul tali yang 
amat kokoh yang tidak akan putus, (Q.S. AT 
Baqarah [2]: 256) 

Keterangan 

Al’VrwQtut Wutsqoa ialah tali yang 
paling kokoh. Ungkapan ini merupakan suatu 
peribahasa, karena sesungguhnya seseorang yang 
mendaki gunung tinggi atau turun dari padanya, 
bila ia berpegang kepada tali yang kuat, niscaya 
ia aman dari bahaya jatuh yang diakibatkan 
karena putusnya tali itu. ?l 

Dikatakan: ^ igjjl, yakni, tempat 

masuknya jelujur jarum pada jahitan baju, 
Dan juga berarti sesuatu yang dipegang teguh, 
demikian secara majaz. 31 Menurut Az-Zujaj 
d^urwatuTwutsqa adalah ucapan iaa Uaoho 
illaallaab/ 1 Arti selengkapnya berbunyi: Tidak 
ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari 
pada jalan yang sesat Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada tali yang amat kuat yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, (Q.S, Al-Baqarah [2]: 256) 

‘Azaba (J 

Firman-Nya, j jui- ij 

Tidak ada yang tersembunyi dari pada-Nya 
seberat zarrah pun yang ada di langit dan yang 
ada di burnt, <Q,$. Saba’ [34}: 3) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: * 
iy>i. Yakni (jauh dan tersembunyi). 51 


]. Shofwoatut-Tofaotor ,jrfid 3 Mm. 42 

2 Tojw Al-Moroght, jUid 7 juz 21 him. 90; Nhat surat Lupmao (31|: 22. 
J. Mu'jam Af-lVosfjJh, juz2 bab 'am him. S97 

4, (bnu Manzhur, Op. Gt., jilid IS Mm. 44 moddah 

5. Mu'jam Af-Wasiith, 2 bab 'o<fl him. S95. 


•Azara G» 

Firman-Nya, 4iJL 

Supaya kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, 
membesarkamNya, dan bertasbih kepada-Nya di 
waktu pagi dan petang. IQ,S. Al-fath [48}: 9) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
ialahk^^i^i>>Uij^^>i(membehpertolongan 
dengan sekuat tenaga dan menyingkirkan segala 
gangguanyangmenifnpanyah Oi dalam persoalan 
buduud, maka dinamakan i^, karena ia 
telah berusaha mencegah dari perbuatan yang 
tercela, ,J 

Di dalam Mu*jam disebutkan bahwa 
berarti (menghalaginya). Dan dikatakan: 

: hakim menolak gugatanforang 
yang telah bersalah). Yakni, menghukumnya. 
Namun, ini bukan batasan syar'i. Dan, 

< 4^1 j jjjii ijiii: menunda terhadap hal-hai 
yang diwajibkan agama dan menunda hukunv 
hukumnya. Yakni, menjeratnya, J] 

Al-'Aziizu 

Firman-Nya, j&ii u IjJUj ^jil uj>i: 

Kemudian kami kuatkan kepada utusan yang 
ketiga, maka ketika utusan itu berkata: 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
diutus kepadamu” (Q.S- Yasin [36]: 14) 

Keterangan 

AI-‘Azjiz adalah yang mampu membalas 
dendam atau yang selalu menang. 31 Seperti dalam 
firman-Nya: Tetapi jika kamu menyimpan$ (dari 
ja(an Allah) sesudah da tang kepadamv bukti - 
bukti kebenoron, maka keta/n/dah, bahwasonya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. <Q.S, 
Al-Baqarah [2]: 209) 

Yakni, Al-’Aziiz dimaksudkan dengan Yang 
Maha Perkasa ( Allah Swt. ), yakni tidak ada sesuatu 
pun yang berani merebut dengan-Nya dalam 
kerajaan-Nya^ 1 Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya: Semua yang berada di lansit 
don yang berada di bumi bertasbih kepada Allah 

1. Shofwoatut-Tafoasitf, jihd S Mm. 217. 

2. Mu jam Af-Wosiith, ju? 2 bab 'cun him. S9S. 

3. Tafsir Ai-MoragN, jiJid 1 {uz 2 him. 113. 

4. /MdJi1id9juz 27WmlS8. 
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(menyatakan kebesaran Allah}. Dan Dialah Yang 
Mahakuasa atos segala sesuatu. (Q.S. Al-Hadid 
[57]: 1) 

Maksudnya, maha keperkasaan dan 
kekuasaannya tfdak Lenyap lantaran penyim- 
pangan dan penentangan para hamba-Nya 
setelah ditunjukkan bukti kebenaran. Karena 
semua makhluk yang ada di Langit dan di bumi 
senantiasa bertasbih kepada-Nya. 

Sedang firman-Nya, *iji % 

^ fa 4jui kLLj (Q*S* Ibrahim [14]: 47) 
Maka, 'aziizun maksudnya Maha Perkasa untuk 
membalaskan den dam bagi para penolong-Nya 
terhadap musuh-musuh-Nya + ,] Di antaranya 
iatah kekuasaan menurunkan azab baik dengan 
cara dibinasakan, seperti Fir'aun dengan cara 
ditenggelamkan; dibalikkan bumi dan hujan 
batu sebagaimana yang diturunkan kepada 
kaum Luth a + s + ; kemudian bentuk siksa yang lain 
seperti dibersihkannya para penentang Nabi Nuh 
a.s, dengan banjir bandang. Atau azab berupa 
terjadinya perpecahan sekaligus timbulnya 
peperangan berkepanjangan sebagaimana yang 
dialami oleh kaum Vahudi dan Nasrani dan juga 
yangdialmi oleh orang-orang munafik. Dengannya 
kesempatan untuk berubah menjadi orang-orang 
saleh menjadi tipis bahkan bertambah parah 
kesesatannya* Baca 'Azab. 

Begitu pula yang tertera di dalam firman- 
Nya, adalah sifat Allah yang artinya 

“Yang Maha Perkasa tagi Mempunyai balasan”. 
Kata ini tertera di dalam firman-Nya, yang 
berbunyi: Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah akan memperoteh 
siksa yang berat; dan Alloh Maha Perkasa Iasi 
mempunyai balasan. (Q.S. Ali 'Imraan [3]: 4) 

Dan firman-Nya, fa iiji ^i: 

Bukankah Allah Maha Perkasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) mengazab? (Q.S. Az-Zumar 
[39]: 37) 

Kata dzu atau dzi menunjukkan sifat yang 
tetap melekat pada Allah adalah menuntut balas 
tanpa ada yang membalas dan tidak ada yang 
kuasa menuntutnya atas keputusan yang diambil- 
Nya. 


Selanjutnya sifat Allah (ah'Aziiz) dimuat di 
beberapa tempat antara lain: Firman-Nya: fa\ 
Yang Maha Perkasa Yang Mahakuasa, 
Yang Memitiki segala keagungan. (Q.S. Al-Hasyr 
[59]: 23) 

Sejumlah ayat yang mengemukakan dua 
sifat-Nya dalam satu ayat, yang menunjukkan 
besarnya perkara tersebut, antara lain: 

1) f*£±fa\ Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan seandainya 
pohompohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi t\nta) 7 ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (Iasi) sesudah (kering}nya 7 niscaya 
tidak akan habis-habisnya (dituliskan) katimat 
Allah , Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha bijaksana. (Q.S. Luqman [31]: 27); 
begitu juga firman-Nya, fail ^ui ^ 
prfidi: Yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata. Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana* 
(Q.S. At-Taghabun [64]: 18) 

2) ;^ij^k(MahaPerkasalagiMahaPengampun). 
Seperti firman-Nya, Yang menjadikan mati dan 
hidup f supaya Dia menguji, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amainya. Dan Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun. (Q.S. Al-Mulk 
[67]: 2) 

3) fa}\ fati (Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui). Seperti firman-Nya: Sesunggub- 
nya Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan f Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup . (yang memiliki 
sifat-sifat) demikian ialah Allah, mengapa 
kamu masih berpaling? Dia menyingsingkan 
pagi dan menjadikan molam untuk istirahat, 
dan menjadikan matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Ah 
An'am [6]: 95-96) 

4) ^jJi fa\ (Yang Maha lagi Maha Penyayang). 
Seperti firman-Nya: Demi Al-Qur'an yang 
penuh hikmah , sesungguhnya kamu salah 
seorang rasubrasul, (yang berada) di atas 
jalan yang lurus. (sebagai wahyu) yang 
diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. (Q.S. Vasin [36]: 2-5) 


l.toid,ji!id5juz 13 him. 163-164. 
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5) jiliii >^jji (Maha Perkasa lagi Maha Pengampun). 
Seperti firman-Nya: Katakanfah ya Muhammad: 
Sesunssuhnyo aku fianya/a/i seorong pemfceri 
perm$atan, dan sekalTkali tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah Yang Maha 
Esa dan Maha Mengafabkan. Tuhan /ang/f dan 
bumi dan apa yang ada di antaro keduanyo 
yang Maha Perkasa fag/ Maha Pengampun. 
(Q.S. Shaad [38]: 65-66} 

Adapun Dalam kesombongan. Kata 
ini tertera di dalam firman-Nya, yang berbunyi: 
jlu 3 jijji j,; S^sungguhnya arang- 

orang kafir Hu {berodo) dalam kesombon^on dan 
permusuban yanzsenyit. (Q.S. Shaad [38]: 2) 
Perihal ay at tersebut, Imam Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa *lzzatun, adalah takobburun 
m imtinao'un * an qabuuli ‘l-hoqqi (berlaku 
takabbur dan menolak kebenaran). Asalnya 
adalah al shalabotu wq ‘Iqahru, di antaranya 
perkataan mereka, (>><.<> 4 , artinya: Orang yang 
perkasa adalah yang bisa mengalahkan. 1 * 

Al-'izzQtu, juga berarti Kemutiaan. Dikata- 
kan: ^Ai^y yakni, tegar dan terbebas dari cela. 2 ' 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: 

JLuJI^ ^L}\ pJSJl j * jOu «lJ| 4lU 3 }aJI 

Ate#: Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka 
bagi Allah-lah kemuliaan itu, kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang bark dan amal saleh 
dinaikkan-Nya.... (Q.$. Fathir [35]: 10). 

Begitu pula kaum Syu'aib mengingkari 
kemulian pada diri Nabi Syu'aib. Seperti yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya, Lgiioii U 3 : 
Sedang kamu bukantah orang yang bervvtbawa di 
$isi kami. (Q.S. Huud [ 11 ]: 91} 

Sedangkan firman-Nya, ^ isj 

[^lk ^ ‘ulk. yijt. (i^ 

{Q.S. At-Taubah [9]: 128) Maka, ‘aziiz: berat, 
dan Ql-'anat ialah kesusahan, dan mengalami 
penderitaan yang hebat. 3) 

Adapun kata AJ - 1 Aziiz yang menyifati 
manusia, di antaranya dinyatakan: Firman- 
Nya, fe* gi <j i*iu: “Wahai Al-‘Aziz, 
sesungguhnya ia mempunyai ayah yang lanjut 
usia...." (Q.S. Yusuf [12]: 78 r 88 ) 

1. ShafwQQtut TofoosHt' jiiid 3 him. SO; lihat. juga, Tofstr Ai-Moragfo, 
iilid a jU2 25 Wm. 9S 

2. Mo)omAf‘Wosfitb, ju7 2 bab ‘tin him. 59$. 

3. TofsirAt-Morogh, jilid 4 ju; 11 him. 53 


A’AzzuNafarani Pengikut-pengikutku 
lebih kuat. Yakni, o'azzu yang menunjukkan pada 
arti kesombongan manusia. Seperti tertera di 
dalam firman-Nya: Dan dia mempunyai kekayaan 
besar ; maka ia berkata kepoda kawannya (yang 
mukmin) keiikQ ia bercakap-cakop dengan dia: 
“Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan 
pen$ikut-pen 2 ikutku lebih kuat”. (Q.S. Al-Kahfi 
[18]: 34); begitu pula firman-Nya, 

C)sYi: benar-benar orang-orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah dari padanya 
(Q.S. Al-Munaafiquun [63]: 8 ) 

Adapun firman-Nya, ^£ji j^i M\ jk 
rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang 
yang perkasa lagi mulia, (Q.S, Ad-Dukhan [44]: 
49) maka 'aziiz dalam ayat tersebut merupakan 
bentuk ejekan (takhqiir) yang ditujukan kepada 
penduduk neraka. 

‘Azama (fti) 

Firman-Nya, Seutama-utama 

urusan. Dan firman-Nya: Kamu sunggtih-sunggub 
akan diuji hartomu dan dirimu . Dan juga 
kamu sungguh-stmgguh akan menden$ar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebe/um kamu 
dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Adah, ganggucn yang banyak yan2 menyakitkan 
hati . Jika kamu bersobar dan bertakwa , maka 
sesungguhnya yang demikian itu adalah urusan 
yang patut diutamakan. (Q.S. Ali Mmraan [3]: 
186} 

Keterangan 

AT'Azmu adatah ash-shabru wq ol-jaddu 
(sabar dan berusaha secara sungguh-sungguh}. 
Dan ulul azmi minor-rusul adalah orang-orang 
yang sabar dan teguh di jalan Allah dalam 
menjalankan dakwahr>ya. 1J 

Adapun firman-Nya, <1ji ib 

kJi (Q.S. Al-Baqarah [2]: 227) maka, ' azmuth - 
tholaaq: memantapkan niatnya untuk tidak 
menggauli istrinya lagi. 2 J Dan dikatakan: ^ 
^ 13441 * maknanya sama. Yaitu anda 

bertekad bulat untuk melaksanakannya. 3 ] Atau 
aT'azmu ^alasy-syoV: memusatkan perhatian dan 

1. Al-Wostilh, )\tz 2 bab 'oin him. 599. 

2 To/sif Al-Mareight, jilid 1 ju/ 2 him. 160. 

3 .UjilidljiJz 2 hlm 190 . 
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berteguh hati terhadap sesuatu , 11 seperti istilah 
uluWAzmi Yang mempunyai keteguhan 

hati, Sebagaimana firman-Nya: Dan bersabarlah 
kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati clari rasubrasul telah bersabar 
dan janganlah kamu meminta disegerakan 
(azab) bagi mereka. Pada bah mereka melihat 
azab yang diancamkan kepada mereko fmerosa} 
seotah-olab tidak tinggal (d\ dunia) melainkan 
sesaat pada siang hah. (Inilah) suatu pelajaran 
yang cukup t make tidak dibinasakan melainkan 
kaum yang fasik. (Q,S, Al-Ahqaaf [46]: 35) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Uulul-'Azmi adalah yang mempunyai keteguhan 
dan kesabaran, Mujahid mengatakan, mereka 
adalah lima orang, sebagaimana yang termuat 
dalam nizharn, yang berbunyi: 

jjeil 

“Utuf 'Azmi adalah Nuh a,s, al-Khaiil 
(Ibrahim as*) yang terpuji f Musa a.s. 7sa 
a.s. dan Al-Habib Muhammad saw * 21 
Sedang maksudnya ialah “hal-hal 

yang diwajibkan Allah”, Sebagaimana Luqman 
yang memberi fatwa kepada anaknya: “Hai 
anakku, dihkanlah salat dan suruhlah manusia 
mengerjakan yang baik dan cegahtah mereka dan 
perbuatan yang m unkardan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu , Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
oleh Allah”. (Q,S, Luqman [31]: 17} 

Firman-Nya, ^ ju-ui ^ Dari 

kanan dan dari kin dengan berkelompok- 
kelompok, (Q.S, Al-Ma'arij [70]: 37) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 7zrfn, 
berarti, "bergeromol-gerombor (firaaqan syatta 
hilaqan hilaqan). Bentuk mufradnya adalah *izah 
(*>), dan asalnya i'izaawah), dikatakan 

demikian karena setiap gerombolan berbubungan 
dan berkaitan dengan gerombolan lainnya, 
Berkata 'Abid Ibnu Al-Abrash: 


aIII l^l^ 

tu^ DjiLa 

“Mereka bersegera datang kepadanya t 
sehingga mereka bergerombol dr sekitar 
mimbarnya" . i] 2 3 

Al-'Usru dan AI-*Usray 

Al-'Usray artinya “sulit”, Dan * 3 ^* j i>ii 
artinya "menghimpit”, “menyesak- 
kan ". 21 Dikatakan: Yakni, urusan yang 

menghimpit , 31 Dan hari yang berat dinyatakan 
dengan: ^ ^ lii. Adalah ungkapan yang 
mengejutkan dan menyesakkan dada orang-orang 
yang tidak beriman akan adanya hari berbangkit: 
(Ingatlab) hah (ketika) seorang penyeru 
(malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan, sambil menundukkanpandangam 
pandangan mereka keluar dari kuburan seakan- 
akan mereka belalang yang beterbangan, mereka 
datang dengan cepat kepada penyeru itu . Orang- 
orang kafir berkata: “ini adalah hari yang amat 
berat ”, (Q.S, Al-Qamar [54]: 6 - 8 ) 

Begitu juga ungkapan tentang keadaan 
ditiupnya sangkakala dinyatakan dengan: jUfi;: 
Hari yang sutit: “Apabiladitiup sangkakala, maka 
waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang 
sulit f bagi orang-orang kafir lagi tidak rnudah* ” 
(Q.S, Al-Muddatstsir [74]: 8-10) 

Sedangkan firman-Nya, Masa- 

masa sulit. Yakni masa-masa yang dilalui oleh 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Ansar 
ketika mereka bersama-sama dengan Nabi 
Muhammad saw,: Sesungguhnya AMafo telah 
menehma taubat nabi f orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Ansar , yang mengikuf? nabi 
dalam masa kesulitan, setelah hati segolongan 
dari mereka bampir berpaling , kemudian Allah 
menehma taubat mereka itu. At-Taubah 

[9]: 117) 

Berkenaaan dengan ayat tersebut, menurut 
Jabir bin Abdullah na,: Sao'at/Y 'ushrah yang 
dimaksud adalah pada saat kesulitan kendaraan, 
kesempitan perbekalan dan kesulitan air, Sedang 
Ibnu Abbas mengatakan kepada Umar r.a,; 


442 ! 


1. toF4jiLid6juz 16 him. 157. 
2.ibid, jilid 9 ju; 26 him 38. 


1. ibid, jilid 10 ju: 29 him 74; AI-KosysyoQf, \ui A him. 160. 

2. tfomus Ai-Munowwif' him. 029. 

3. Mu'jam At-WixiiTh, ju; 2 bah 'tin him. 600. 
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"Ceritakanlah kepada kami tentang saa'atil 
■usrah ” Maka, jawab Umar, "Kami berangkat 
ke Tabuk bersama Nabi saw. dalam cuaca yang 
panas- Maka, Kami singgah di suatu tempat. 
Di situ, kami mengalami kehausan yang hebat. 
Kami menyangka leher4eher kami akan terputus 
sampai seseorang benar-benar ada yang menyem* 
belih untanya untuk diperas isi perutnya, sedang 
sisanya diletakkan di atas perutnya , tri] 

'As'as 

Firman-Nya, iji jjjiji Demi malam 
apabila telah hampir memnggalkan gelapnya. 
(Q.S. At-Takwir [81]: 17) 

Keterangan 

‘As’as: Adbara (meninggalkan). 21 Di daiam 
Al u'jam disebutkan bahwa 'as r as adalah rahasia 
dari segala sesuatu. Dan, jjJi berarti 

teiah datang kegetapan malam.Menurut Ibnul 
Arab* 4 qs*qs adalah gelapnya malam secara 
Keseiuruhan. Asalnya jibi 

'Ain Siin Qaaf 

*Ain Siin Qaaf: Huruf-huruf yang terpotong- 
potong (AkhrafubMuqath-tha'ah). (Q,S. Asy- 
Syuura [42]: 2) 

‘Asalun 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ^ di 
dunia adalah madu (j^ji LuJ), dan Allah Tq'qIq 
menjadikan dengan sifat kelembutan-Nya kata 
tersebut sebagai obat bagi manusia. Orang Arab 
menyebutkan dengan mudzakkar dan mu’annats 
dan bentuk mudzakkar adalah Lughat yang sudah 
dikenal sedang penggunaan bentuk rmTannots 
lebih banyak digunakan, dan bentuk tunggalnya 
Lihat (Q.S, Muhammad [47]: 15) 

'Asay (^-i) 

Firman-Nya. LU ijijij ii j«ii i(j 

rjti i^i <ui «iii jujj: Kemudian bila kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 

1- TafcirAI-MwQght, jklid 4}ui 11 him. 40. 

Z.SMtiMJ-Bi/Ato™, jilid 3 him. 223. 

1. Mutant Al'Was\ith, jU 2 2 hab ‘oin him 600. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 6 him. 140 rnaddih 

5. Ibnu ManzhuT, Op. tit., jilid 11 him. 444 maddah 


Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
(Q.S. An-Nisa J [4]: 19) 

Keterangan 

'Asaay (^): Boleh jadi, barangkali, 
mungkin. Sebuah kata yang menerangkan 
harapan terhadap sesuatu; dan di balik harapan 
dimaksudkan juga dengan memberi kesan kuat 
yakni mematuhi. Misalnya ungkapan sebuah 
pepatah: 

"Cintailah kekasibmu sedang-sedang saja, 
karena boleh jadi dia akan menjadi orang 
yang kamu bend; dan bendlah orang yang 
kamu bend sedang-sedang saja t karena 
boteh suatu saat \a akan berubah menjadi 
kekasihmu”^ 

Maksudnya, Allah menerangkan bahwa 
sesuatu yang tidak kamu sukai itu di dalamnya 
tersimpan kebaikan yang banyak. Dan ayat di 
atas hendak memberikan bimbingan bahwasanya 
sabar terhadap persoalan dapat memandang 
jernih setiap masalah yang tampaknya buruk 
padahal penuh dengan kebaikan. 

Sedangkan firman-Nya, LslSi)t4A 

Aill^ i rtSj yl 41ll i * I X*i n.i V) 

(Q.S, An-Nisa* [4]: 84) 

Maka kata ‘aasa (mudah-mudahan) di 
sini berarti “persiapan"; yakni kabar dan janji; 
sedang kabar yang datangnya dari Allah adalah 
benar, yang tidak pernah mengkhianati janji- 
Nya. 21 

‘Asyran (jjJii) 

Firman-Nya, Vj ^ ij: "Kamu tidak 
berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh 
(hari)*'. Arti selengkapnya: (yaituj di ban (yang 
waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpuikan pada hari itu orang-orang yang 
berdosa dengan maka yang biru muram; mereka 
berbisik-bisik di antara mereka: “Kamu trdafc 
diam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh 
(harir. (Q.S. Thaaha [20]: 102-103) 

Keterangan 

A Hassan menjelaskan, bahwa ' Asyara f 
yang tersebut pada ayat di atas maksudnya, 
lantaran melihat keributan^ kedahsyatan dan 

1. Syair di atdsdikutip dari Ai-8aiaaghotut-Wnudhihah r him. 239. 

2. TafwAl-Marogtii, jilid 2 iuz 5 him. 10^. 
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azab hari Kiamat, maka mereka merasa seotah- 
olah kehidupan yang merteka jalankan di dunia 
ini, hanya sepuluh hari saja. 11 

Pada ayat selanjutnya (ayat 104), beliau 
menyatakan; Tuhan lebih tahu apa yang mereka 
katakan dengan muluMnulut mereka ketika 
mendengar perkataan bahwa kediaman kamu di 
dunia dibandingkan dengan hari kiamat ini tidak 
lebih dan sehari yang mereka perkatakan itu 
tentulah tidak lain melainkan penyesalan atas 
perbuatan mereka yang telah lewat di dunia, 

Di antara kata yang berhubungan dengan 
makna sepuluh ('asyara) dan yang berdampingan 
dengannya antara lain: 

1) Sepuluh surat. Kata bilangan yang 
di antaranya dipakai da lam menghadapi 
tantangan terhadap para penentangAbQur'an. 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: 
vbjiii fii, ^ ijsU: Maka datangkanlah 
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya, (Q,5. Huud [11]: 13). 

2) : Dua puluh. Seperti firman-Nya, 

Dua puluh orang yang sabar. Arti 
selengkapnya: Jika ada dua puluh orang yang 
sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. (Q.S. Al- 
Anfal [8]: 65) 

3) jLiiu: Sepersepuluh (juz’unmin ‘osyoratin). 

Dan jamaknya Seperti firman-Nya, 

jULiiiu u Sepersepuluh dari apa yang 

telah kami berikan kepada mereka. (Q.S, 
Saba' [34]: 45) 

Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa a/- 
midyear adalah seper sepuluh ('asyaruh 
'asyar). Al-Jauhari mengatakan bahwa iU*, 
yakni (sepersepuluhnya). Maksud 
ayat tersebut bahwa Allah Ta’aia telah 
memberikan kepada mereka sepersepuluh 
dari hal al-'ilmu, al-boyaan, al-hujjah dan a/- 
burhaan . Ibnu 'Abbas mengatakan bahwa tidak 
ada satu umat yang lebih mengetahui dari 
hal ummatnya sendiri, dan tidak kitab yang 
lebih jelas dari kitabnya sendiri. Menurut Al- 
Mawardi penafsiran semacam ini adalah lebih 


jelas karena yang dimaksud dengan mi’syaar 
maa ataitum adalah tentang sedikitnya(d- 
mubaalayhah p taqf/iJ). 11 

4) FirmamNya, j ^iii sdys jU 

<iUIf lit (Q.S. Al-Baqarah [2]: 196) 

Terhadap ayat tersebut, bahwa orang-orang 
Arab biasa menggunakan kalimat tersebut sebagai 
bentuk penjumlahan, yakni penggenapan suatu 
angka dan hitungan. Misalnya ijjju 

(sepuluh dan sepuluh lalu penggenapannya 
adalah dua puluh).^ 

‘Aasyara 

Firman-Nya, dan bergaullah 

dengan mereka (istrHstrimu) secara patut. (Q.S. 
An-Nisa* [4]: 19) 

Keterangan 

Di dalam Mu’jam disebutkan beberapa 
maca arti yang antara lain: suami (£j£ji), 
istri keluarga (j^Uii), teman (^j^i), 

tetangga terdekat (iyjiii), dan jamaknya 

Adapun al^asyiir yang berarti teman 
(j^iUJi), misalnya: ;u*Ji j* 4 i: Sejahat-jahat 
kawan. Yakni, yang menyeru selain Allah. Baik 
berupa teman, suami, istri, keluarga sebagai 
yang tidak dapat memberi mud ha rat dan 
menyeiamatkan. Seperti yang tertera di dalam 
firmamNya: Don di antara manusia ado orang 
yang menyembah Allah dengan berada di tepi; 
maka jika ia memperoleh kebaikan f tetaptah m 
dalam keadaan itu , dan jika ia dltlmpa oteh suatu 
bencana, berbaliklah ia ke beiakan $. Rupiah ia 
di dunia dan akhirat , Vans demikian itu adalah 
kerupan yang nyata. la menyeru selain Allah , 
sesuatu yan% tidak dapat memberi mudharat 
dan tidak (pula) memberi manfaat kepodanyo . 
Yan$ demikian itu ada fab kesesatan yang jauh . la 
menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya 
lebih dekat dari manfaatnya . Sesungguhnya yang 
diserunya itu adalah se/ahaf-jabat penolon$ dan 
sejahat-jahat kewem. (Q,5, Al-Hajj [22]: 1M3) 
Sedang *asyiir f yang berarti ''keluarga". 
Dikatakan: yakni keturunan ayahnya 

1. fc/sri' Al-Qurtubi, jiJid 7 jui 22 him. 198; An-Nutofu wai 'Vyoun 
'aiaa Taf$irAi-MaawQnii, |ilid4 him. 455- 

2. Li hat, Figbui Liighab wo Sirfut 'Arobiyyah. Qfjmirf5-7jflO , juy, him. 

m 


1. A. Hassan, Off. Of., Catalan kaki no. 2221 him. 609- 

2. ibid, Catalan kald no 2222 him. 609 

3. Mu'jam AJ-Wastith r \ui 2 bab 'am him. 602. 


3. Mu jam Jui 2 bab'ain him. 602. 
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yang terdekat dan kabilahnya. 11 Misalnya: 

Kerabat yang terdekat. (Q.S. Asy-Syu'ara' 
[26]: 214) 

AMsyaaru ()Udd!) 

FirmarvNya, liki^LUJii^iDanapabilaunta- 
unta bunting ditinggalkan (tidak dipedutikan). 
(Q.S. AMakwir [81]: 4) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
jUjJi adalah kata yang berbentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya yaknf unta yang sedang 
mengandung sepuluh bulan. Hewan ini merupakan 
harta benda yang paling berharga bagi orang* 
orang yang hidup di masa diturunkannya Al- 
Qur'an". Seorang penyair, Al-A'sya mengatakan: 

_ - J _ - : f 

1 1 ^ | ^ 

^jLiut Ulj uaUu LI 

“Dialah penganugerah seratus unta pilih- 
an baik unta bisa atoupun unta yang 
mengandung sepuluh bulan ".4 

‘Asyay ) 

Firman-Nya, ^ ^ Berpaling 
dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Sebagaimana firman-Nya, Bdrongs/optf yang 
berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha 
Pemurah (Al-Qur'an J, make Kami adakan baginya 
setan (yang menyesatkan), maka s etan itulah 
yang menjadi lemon yang selalu menyertainya. 
[Q.S. AZ’Zukhruf [43]: 36) 

Keterangan 

fti'syu ialah ya T ma (buta)/ J Imam Al- 
Waraghi menjelaskan bahwa, bila orang 
mengatakan, ^dengan wazan seperti 
maka artiya si Fulan mendapatkan penyakit pada 
matanya. Dan bila dikatakan, 'asya dengan wazan 
ghaza, itu artinya dia melihat kekaburan karena 
suatu gangguan. Al-Khutha'i berkata tentang al- 
Muhallaq Al-Kilabi: 

J! jpijj ] jJi 

LjfajJX jL JlXj 

"Bila kamu datang kepadanya , maka kamu 
rabun melihat cahaya apinya . Kamu dapati 


l.lbtd, jm 2 bab 'cun him. 602 

2- Hu fstrAI-MQt'QQhi, jiihd 10 jui 30 him. 53; lihsl juga, Muhlaorush- 
SWfi^wcjh, him. 434 moddah lihat juga r At-tfnsysyaof, ju?4 him. 221. 
J. SfiQbitiAl-8\JktKin, jilnd 3 him. 190 


api yang terbaik , di sisinya terdapat orang 
yang menyatakan yang terbaik”, 
Maksudnya, kamu melihat api ?tu bagaikan 
orang rabun, dan terang benderangnya cahaya* 

AkAsyiiy 

At-'Asyiyyi ialah waktu mulai dari ter- 
gelincirnya matahari dari tengah-tengah langit 
hingga tenggelamnya. 2] Dan kata merupakan 
simbol masa singkatnya kehidupan dunia. 
Sebagaimana bunyi ayat: 

UiLx+b a, I V) IjJulL 

4f Padahon mereka melihat hari berbangkit 
itu f mereka meraso seakan-akan tidak 
tinggal di dunia melainkon sebentar soja 
di waktu sore atau pagi hari.” (Q.S. An* 
NaazFaat [79]: 46) 

Firman-Nya, Adalah 

saat ditampakkannya siksa kepada penghuni 
kubur (sebetum hari berbangkit). Sebagaimana 
firmamNya: Kepada mereka ditampakkan 
neraka pada pagi hari don petang (sebelum hari 
berbangkit j, dan pada hari terjadinya Kiamat 
dikatakon kepada mereka: "Masuklah Fir’aun 
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras ". 
(Q.S. AhMukmin [40]: 46) 

'Ushbatun 

Di dalam A1iT;am dinyatakan; 
iiitii yakni si fulan postur tubuhnya kuat, 

Yakni, ‘ushbah dimaksudkan dengan orang-orang 
yang berpostur tubuh kuatJ J Misalnya klaim dari 
saudara-saudara Yusuf a.s. dengan ungkapan: 
Firman-Nya: Dan kami adalah golongan 

yang kuat. (Q.S, Yusuf [12]: 8) 

Dan iuuiJi, berarti “berat” yang berkaitan 
dengan barang-barang bawaan. Sebagaimana 
bunyi ayat, Dan Kami 

anugerahkan kepadanya perbendaharaan harta 
yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Q.S. Al-Qashash 
[28]: 76) 


1 . TafsirAl-Mawgf\i,\i\id 2b Wm. &3. 

2. !bid r jilid 1 jui 3 him. 147. 

3. Ar-Raghib r Op. Of., hm 348. 
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‘Ashiib {L^) 

'Ashiib (4-w) artinya (sulit). 11 

Sedangkan L±*j. y# Ui: Hari yang teramat 
sulit* Kata Yaumun *ashiib adalah yang amat 
sulit (syadiid), dan dibenarkan menggunakan 
makna fo’U dan boleh juga bermakna maf’uut, 
yang berarti “hari yang dipenuhi keajaiban* 
keajaiban, kejutan-kejutan (ai-athraaff ^ Arti 
selengkapnya berbunyi: Dan tatkata datang 
utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, dia merasa susah dan merasa sempit 
dadanya karena kedatangan mereka dan dia 
berkata: u ini adalah hari yang amat sutit*\ (Q.S. 
Huud [11]: 77) 

‘Ashara (^t) 

FirmamNya, Aku memeras anggur. 

(Q.S, Yusuf [12]: 36) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Gi-'tfshru adalah mas* 
dan diantaranya dikatakan; 

yakni memeras sesuatu/ 1 
AI- ( Ashru (p**ji) adalah putaran waktu 
(ai-zaman) yang padanya bani Adam melakukan 
usaha yang baik ataupun yang buruk/ 1 * At-*Ashru 
adalah ad-dahru> yakni saat setelah matahari 
tergelincir hingga masuk waktu maghrib, atau 
juga berarti salat Asar/ 1 Ar-Raghib menyatakan 
bahwa apabila dikatakan at- 4 ashraan (ii>^jji) 
maka yang dimaksud ialah pagi dan sore hari {at- 
ghadaa* wa al-'asyiyyu)^ 

Adapun firman-Nya, Demi masa. 

(Q.5. Al-'Ashr [103]: 1). Adalah sumpah yang 
maksudnya (i-tanbiib (agar diperhatikan, atau 
untuk penekanan). Maksudnya perhatikanlah 
masa-masa yang telah berlalu. Bahwasanya 
manusia itu dalam keadaan benar-benar men- 
dapatkan kerugian besar dan penyesalan yang 
tiada taranya, kecuali mereka yang mengisi 
masa-masanya dengan amal saleh dengan 
dasar keimanan dan sating memberikan wasiat 

1. Shoftfl) Al-Bvkhori, jilid 3 him. 145. 

1. Lihat r Ar-Ftaghib, Op GJ\ him. 348. 

3 Ibid, him. 348. 

4. Tafsir Ibnu Katsif r jilid 4 him, 671 

5. Hoaiijwfosfi-Sbadimy 'ala TafsirJolaloion r \ui 6 him. 471. 

6. Ar-Raghib, Op O'f., him. 348. 


kebenaran dan kesabaran. Demikian pengertian 
yang dapat dipetik. (ayat 1-3) 

‘Ashfun (Lz+u.) 

Firman-Nya, Seperti daun-daun 

yang dimakan (ulat). (Q.S. Al-Fiil [105]: 5) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
adalah dedaunan yang telah ditanam 
setelah dipanen seperti jerami dan mengupas biji 
gandum. 11 Menurut Al-Maraghi, al-'ashfu adalah 
dedaunan atau tetumbuhan yang tersisa setelah 
dipanen. Dan t “dedaunan rontok yang 

ditiup angin lalu dimakan binatang temakV 1 

Firman-Nya, (Q-S- Ar- 

Rahman [55]: 12) Maka, Al-'Ashfu maksudnya 
sesuatu yang dimakan dari bijt-bijian (obfoabb)/ 1 

Firman-Nya, Dan malaikat’ 

malaikat yang terbang dengan kencangnya. (Q.S. 
Al-Mursalaat [77]: 2) 

Maka, al-'aashiifaat ialah yang menjauhkan 
kebatilan, sebagaimana angin kencang yang 
menerbangkan tanah, tangkai biji-bijian dan 
debu/ 1 Maksud terbang dalam ayat tersebut 
adalah terbang untuk melaksanakan perintah 
Tuhannya/ 1 

Al- 4 Aashif ialah yang meniup keras segala 
sesuatu dan merusakkannya. Orang mengatakan 
riihun ‘aashif dan riihun ' aashifah (angin yang 
bertiup kencang)/ 1 6 Sebagaimana firman-Nya: 
Diatah Tuhanmu yang menjadikan kamu dapat 
berjalan d\ daratan , (bertayar) di lautam 
Sebingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan metuncurlah bahtera itu membawa orang- 
orang yang berada di dalamnya dengan tiupan 
angin yang ba\k f dan mereka bergembira 
karenanya f datangtah angin badai, dan apabila 
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, 
dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung 

1. Shafwaatvt-TofQQSiir, jilid 3 him 604; lihst Karnes Al-Munawwir, 
him. 938- 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 ju: 30 him. 241. 

3. SfwhihAS-Bukhori, jilid 3 him. 204- 

4. Tofsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 20 him. 17S. 

3. Depag, At-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no 1333 him. 

1008. 

6. Tafsir Al-Maraqhi jilid 4 jui 11 him 87; dan, Ai-'Aoshifah 
adalah kata mufrad, dan bentuk jamaknya adalah 'Awaashif Arti' 

nya "an^in kencanfi' 7 , ’"topan"', 1, badai ,r . Lihat r Komus AI-trfvnQwwir, him. 
938. 
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(bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya 
semata-mata. Mereka berkata: "S esungguhnya 
jika engkau menyelamatkan kami dari bahaya 
ini , pastilah kami termosuk orang-orang yang 
bersyukur ", (Q,S. Yunus [10]: 22) 

Firman-Nya, Tiupan angin 

keras pada hari yang berangin kencang, Yakni 
perumpamaan amalan orang yang kafir kepada 
Tuhannya yang musnah seperti tanaman yang 
ditiup angin kencang, Arti selengkapnya: Orang- 
arms yong kafir kepada Tuhannya, amalan- 
amalan mereka seperti abu yang ditiup angin 
dengan keros pada suatu hari yng berangin 
kencong. Mereka tidak depot mengambit 
sedikitpun dari apa yang tetoh mereka usahakan 
di dunia ♦ Yang demikian itu adalah kesesotan 
yangjauh. (Q.S. Ibrahim [14]: 18) 

Firman-Nya, Dan 

telah Kami tundukkan kepada Sulaiman angin 
yang sangat kencang tiupannya yang berhembus 
dengan perintahnya.,,, (Q.S. Al-Anbiyaa' [21 j: 81) 

‘Ashama 

Firman-Nya, 4s\ j* ^jui l ^ ji 

U>j ^ *\ji ji & i»ji: Katakanlah: “Siapakah 
yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah 
jika dia menghendaki bencana atas kamu atau 
menghendaki rahmat untuk dirimu?" (Q.S, At- 
Ahzab [33]: 17) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
adalah (memegang teguh sesuatu). I] 

Dan Berpegang teguh kepada (agama)- 

Nya. Sebagaimana firman-Nya, £ <uJi 

Berpeganglah kamu pada tali Allah, Dia 
sebaik-baik pelindungmu. Arti selengkapnya: Dan 
berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad 
yang sebenar-benarnya. Dia tetah memitih kamu 
dan Dia sekah-kali tidak menjadikon untuk kamu 
daiam agama suatu kesemprtam (/kutifahj agama 
orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamar 
kamu sekafian orang-orang muslim dari dahulu. 
Dan begitu pula dalam Al-Qur'an ini, supaya 
RqsuI itu menjadi saksi otas dirimu dan supaya 


1. Af'flagtspb. Op. Cil.. him 319. 


kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, 
maka dirikonlah sembahyang, tunaikanlah zakat 
dan berpeganglah kamu pada tali Allah , Dia 
sebaik-baik pelindungmu , maka diolah seboik- 
baik pelindung dan sebaik-baik peno/ong. (Q.S, 
Al-Hajj [22]: 78) Lihat juga: (Q.S, An-Nisa 1 [4]: 
175) dan (Q.S, AU‘Imraan [3]: 101) 

Sedang firman-Nya P ^^■■■ * * sjij l^ ij 
Sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk 
menundukkan drrinya (kepadaku) akan tetapi dia 
menolaL (Q,S, Yusuf [12]: 32) 

Maka dikatakan, 4 »l fAa&\, berarti 
mencegah dengan kelembutan-Nya dari 
perbuatan maksiat (imtana*a bi-lutbfibi minal- 
ma'shiyah). Dan ' osboma berarti ab'ishmab 
(dengan kasrah) yakni i^ujii^ii (menolak dengan 
keras). Jamaknya Dan berarti 

makanan tersebut telah menahannya dari rasa 
lapar, :) 

Firman-Nya, ^ *Ui j* j^j u: Tidak ada 
bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) 
Allah. Yakni, bagi orang-orang yang melakukan 
kejahatan. Arti selengkapnya: Dan orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan (mendapat) bafasan 
yang setimpa/ dan mereka ditutupi kebinaan. 
Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka 
ditutupi dengan kepingan-kepingan matam yang 
gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka; 
mereka kekat di dalamnya. (Q.S. Yunus [10]: 27) 
Firman-Nya, 4 JJ 1 V' 

Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab 
Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang, 
Yakni, Tidak ada sesuatu pun yang melindungi 
dari azab-Nya (la syai-un ya’sbimu mmhu). J1 
Kata yang berkaitan dengan anak Nabi Nuh a,s., 
Kan'an. Arti selengkapnya: Anaknya menjawab: 
“Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 
dapat memetiharafcu dari air babV f Nuh berkata: 
“Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab 
Allah seiain A/fah fsaja) Yang Maha Penyayang ,r r 
Dan gelombang menjadi pengbalang antara 
keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang- 
orang yang ditenggelamkan. (Q.S, Huud [11]: 43) 

1. Qanuji At MuhiHt, ju; 3 him. 241 maddah 

2. MubtQaruib-Shihboah. him. 437, maddah, 

3. JVlu'iiom Mufrvtidt Affaaihtf Qur'an, hln>. 349. 
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Adapun firman-Nya, 

(Q.S. Al-Mumtahanah 

[60]: 10) 

Maka, Ai-Vshaam adalah apa yang 
menguatkannya ( maa yu’shamu bihi) t Yakni, 
nikah. Maksudnya, jangan kamu bersikukuh 
dengan aqad nikah perempuan-perempuan kafir, 
karena antara kamu dengan mereka tidak ada 
perlindungan. 11 

Adapun «i^ri iuu. ialah memeliharanya 
(dengan kembali) kepada mereka (para nabi) 
yang mula-mula karena keistimewaaan yang 
dibawanya layaknya mutiara yang bening, yang 
disusul dengan berbagai kelebihan {al-fadhaa-il) 
jasmani dan jiwanya, lalu (Allah Swt.) menolong 
dan menetapkan teiapak kakinya (memantapkan 
langkah perjuangannya). Kemudian diturunkan 
kepada mereka ketenangan dan memelihara 
hati mereka dengan taufik-Nya, zl Seperti firman- 
Nya, Allah memelihara kamu 

dari (gangguan) manusia. Arti selengkapnya: 
Hoi Rasul , sompaikonlah apa yang diturunkan 
kepodamu dari Tuhartmu. Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) 
kamu tidak menyampQikan omanat’Nya. Allah 
memelihara kamu dari ($an$$uan) manusia . 
Sesun$suhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orans-orany yang kafir (Q.S. Al-Maa-idah 
[5]: 70) 

Al-'Asha (UjJI) 

Ftrman-Nya, i: “Pukullah 

batu itu dengan tongkatmu”. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 60) 

Keterangan 

Al-'Ashoa asalnya dengan wawu 
karena berdasarkan ucapan mereka dalam bentuk 
tatsniyahnydi dengan kata Dan dikatakan 

tentang jamaknya dan yakni 

(aku memukulnya dengan tongkat), dan 
(aku memotongnya dengan pedang). $ 

Firman-Nya, juA k* j> lili UUJti: Lalu 
dilemparkannya tongkat itu f maka tiba-tiba ia 


menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. 
(Q.S. Thaaha [20]: 20) Maka, dikatakan 

apabila turun sebagai gambaran tentang 
keadaan orang yang kembali dari bepergian. 1 ' 
Sebagaimana ayat-ayat di atas penyebutan 
tongkat berkenaan dengan kebutuhannya untuk 
memukul batu, merontokkan dedaunan dan salah 
satu mukjizat sebagai ular. Kesemuanya dimiliki 
oleh Musa a.s. Firman-Nya, tfjii ^ Jli 

Berkata Musa. Ini 
adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan 
aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku, 
dan bagiku ada lagi keper luan yang lain padanya''. 
(Q.S. Thaaha [20]: 18) 

‘Ashaa - AMshyaan 

Firman “Nya, k*, Adam durhaka 

kepada Tuhannya. Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya, yang berbunyi: Maka keduanya 
memakan dari buah pohon itu, lalu tampaklah 
bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga, 
dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah 
ia. (Q.S. Thaaha [20]: 121) 

Keterangan 

Ar-Raghibmengatakan: apabila 

keluar dari ketaatan, yang asalnya menghalau 
dengan tongkatnya ^i). 2] 3 4 Menurut Ar- 

Razi Qb'ishyaan adalah lawan dari ofh-tdaa’ah 
(ketaatan). 

Dan 'osbiyyan berarti menentang perintah 
penolongnya. 41 Seperti firman-Nya, 

Kami mendengar tetapi kami tidak mentaati, 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 93) adalah sikap kelompok 
yahudi terhadap seruan yang dibawa oleh 
Muhammad saw, Makna ucapan tersebut adalah 
tidak ada ketaatan yang dapat diharapkan dari 
mereka. 

Begitu pula firman-Nya, 

Dan kamu menjadi bend kepada 
Kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. (Q.S. Al- 
Hujuraat [49]: 7) 

Adapun k-aju artinya berlaku 

durhaka kepada Rasul. Sedangkan dri-dri 


2. (bid, him. 349 

2. ibtd, him. 349. 

3. Mubtoorosfi-Sbihhaoh, him 438, maddah, i^v 

4. TofiirAt'Moragbi, jilid 6 j.uz 16 him. 38. 
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1 Sh<f/waflrtit-ro/p(J5#r r jilid3hlm. 36S. 

2. Ar-faghib, Op. Ol, him. 349- 

3. (bio, him. 349, Mvhtaarush'Stuhhaoh, him. 437, maddoh ,' 
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mereka di antaranya: 1) mereka yang mengada- 
kan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, 
2) mereka yang mengucapkan salam yang 
tidak ditentukan oteh AUah, Lalu (dengan 
kesombongannya) mengatakan mengapa AUah 
tidak menyiksa kamk (Q + S. Al-Mujaadilah [58]: 8, 

V 

‘Adhdan (jii) 

Firman-Nya, Uji Dan 

tidaklah aku mengambil orang-orang yang 
menyesatkan sebagai penolong. (Q,$. Al'Kahfi 

m 52) 

Keterangan 

ImamAL-Maraghi menjelaskan bahwa 
pada asalnya ialah anggota badan antara siku 
dan pundak, tetapi bisa digunakan pula dalam 
arti “menolong”. Seperti halnya tangan dan 
sebagainya* Dan arti inilah yang dimaksud pada 
ayat tersebut.'i Arti selengkapnya, berbunyi: 
Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis dan anak 
cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit 
danbumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang 
yang menyesatkan itu sebagai penolong. (-ayat) 

, FirmarhNya, ijLs: Allah 

berfirman: "Kami akan membantumu dengan 
I saudaramu, dan Kami berikan kepada kamu 

berdtia (Musa dan Harun) kekuasaan yang besar. 
(aS.AbQashaash [Z8]: 35) 

Maka, yang dimaksudkan dengan syadduf - 
‘Mi, ialab menguatkan dan menolong* Makna 
ini ditegaskan oleh Tharafah, di dalam syaimya: 

JUj ^uJ 

1^1 Ij^ VI 

‘‘Hoi Bani Lubaina, kalian bukanlah t angan 

kecuali tangan yang tidak berlengan" . 2] 

‘Adtvdha (^ jl ) 

FirmamNya, ^ j* Dan 

(ingatlah) hari (ketika itu) orang-orangyangzalim 
menggigit dua tangannya. Arti selengkapnya: 
to (ingatlah) hari (ketika itu) orang-orang yang 
mlm menggigit dua tangannya. seraya berkata: 


“Aduhai kiranya dutu tidak menjadikan si fulan 
itu te man akrab(ku). (Q + S. Al-Furqan [25]: 27) 

Keterangan 

Ab*Adh-dhu adalah azmul-isnaan (meng- 
gigit). 11 Menurut Ar-Razi, ^ ± 

semuanya satu arti. 2] Dan “menggigit dua 
tangannya” pada ayat di atas adalah gambaran 
penyesalan atas perbuatan yang dahulu mereka 
lakukan, 

Begitupulafirman-Nya, dan 

apabila mereka menyendiri, mereka menggigit 
ujung jark Arti selengkapnya: Beginitah kamu, 
kamu menyukai mereka , padahal mereka tidak 
menyukoi kamu t dan kamuberiman kepada kitab- 
kitab semuanya. Apabita mereka menjumpai 
kamu T mereka berkata: u kami berimandan 
apabila mereka menyendiri, mereka menggigit 
ujung jari lantaran marah bercampur bend 
terhadap kamu ♦ Katakanlah (kepada meraka): 
“Matilah kamu karena kemarahanmu itu ft . 
Sesungguhnya Allah mengetahui segafa isi hati, 
(Q.S, Ali Imraan [3]: 119) 

Adhala { 

F)rman-Nya ■ u Vj 

o' vi Dan janganlah kamu 

menyusafokan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang tetah kami 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
metakukan pekerjaan keji yang nyata* (Q,S, An- 
Nisa' [4]: 18) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa al- 
'adhtu, ialah abman’uwaat-tadbyiiqij^jhvi^), 
artinya mencegah, mempersempit Dikatakan; 

artinya: Persoatan itu menjadi ruwet 
dan sangat menekan (fcykaaiu wa dhaaqat fihi 
abhailu), dan perkataan, penyakit yang 

tidak dapat diobati (' asiirun a’yaa alathbaa 
Asal katanya, adalah --i hi-, apabila induk 
unta melahirkan anaknya, namun terasa berat 
keluarnya. 33 Dan daa-un *adhaalin, yakni penyakit 
yang tidak bisa disembuhkan. Oan setiap yang 


1. Af-ftagmb. Qf> Ot. r him. 34^. 

2. fytuhtaofiisti-'Shihtiaah, hfrn. 433, maddsh ^ ,> - 

l. SbafwaatuhTvfQQsiir, jilid 1 him. 147; QairtusAl'Mahith. juj 1 hlm. 


1 ibid, jilid 5 iui 15 him. 160. 
2.tftijili<J7juf 20 him. 56. 
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ruwet menurut orangArab, dinamakan mu’dtori 
(ilUii). Di antaranya, ucapan Imam SyafTi: 

^sJuJ-naj I j) 

jlLJL L^jLA> ■imLAs' 

"Apabila hal-hal yang ruwet t elab meng- 
halangiku , maka akupun menyingkapnya 
(dengan m elihat) bakikat tersebut melalui 
penataran V J 

Dan begitu juga perkataan: ^UoJioJU*, 
yakni, apabila telur ayam susah keluarnya. 21 

‘Idhiin ) 

Firman-Nya, <Yaitu> 

orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur*an itu 
terbagi-bagL {Q.S. Al-Hijr [15]: 91) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
artinya bagian-bagian. Bentuk jamak dari aii, 
terambil dari perkataan, biJlii "saya telah 
menjadikan kambing itu bagian-bagianV 1 2 

'ithfun ) 

Finman-Nya, 4jji Dengan 

memalingkan lambungnya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. (Q.S. Al-Hajj [22]: 9) 
Keterangan 

Tsuaniycm 'ithfihhi, maksudnya, dengan 
menyombongkan diri. J] Menurut Ar-Razi, 
Tsoaniyan ‘ithfihhi ialah madia (bengkok, 
doyong, miring), dan yang berarti 

iui (menyandarkannya ke bantal, kata kiasan 
yang berarti malas). Sedang, j^ji ukt, berarti 
di bagian samping kepalanya hingga kedua 
pahanya (ketiak), dan begitu pula kata 4 5 * ithfan 
untuk setiap sesuatu yang ada di sampingnya. 
Dan (‘ithfa/iu) 'anhu 7 berarti a*radha 'anbu 
(berpaling darinya)^ 1 Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Dengan memalingkan 
lambungnya untuk menyesatkan manusia dari 
jatan Allah . la mendapat kehinaan di dunia dan 


1. Tafcir Af-OufitrW, jilid 1 juz 3 him 159; Forhuf-Oodif, jil>d 1 ju; 1 
him. 243. 

2. Lihiit, Ash-Shabuni, Tcfsif Ahkam r jilid I him. 320; Ar-fiaflhib, Op. 
Cil ., him 3S0. 

3. Tqfstr Ai-Maraghi r jilid 5 juz 14 him. 44. 

4. Oepdg, AFOvr r an Dart Terieiflahftyn. catatan kaki no. 980 him. S13. 

5. Muhtatifush-SNhhooh, him. 440 maddah lihat, Kamos Ai- 

Mvnawwir r him. 944. 


di ban KiamaL Kami rasakan kepadanya azab 
neraka yang membakar. (al-ayat). 

Ar-Raghib mengatakan bahwa al-'ithfu 
dikatakan pada sesuatu apabila masing-masing 
dari dua ujungnya miring ke arah lain seperti 
ranting yang doyong, bantal, dan tali. 11 

‘Athala (jLi) 

Firman-Nya, ijbi )UjJi lilji dan apabila 
unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak 
dipedulikan). (Q.S, At-Takwir [81]: 4) 

Keterangan 

*Uthilat ditinggalkan. Yakni, 

mengabaikan atau membiarkan unta-unta 
tersebut pergi, karena rasa takut dan kesibukan 
mengurus dirinya*^ Begitu juga kata Mu^halotun, 
sedang Sumur-sumur yang ditinggalkan. 

Yakni, tidak bermanfaat lagi. 3] (Q.S. Al-Hajj [22]: 
45) 

‘Athaa’ (ilk*) 

Firman-Nya, fi iiiu- jLi 

tfii: Musa berkata: “Tuhan kami ialah (Tuhan) 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk." (Q.5. Thaaha [20]: 50) 

Keterangan 

A f tbaa kulla syai-in khatqabu maksudnya 
ialah memberikan kepadanya setiap jenis 
gambaran dan bentuknya yang membentuk 
berbagai ciri khas dan manfaatnya/ 3 

Menurut Ar-Raghib, al~ 4 atbwu adalah at- 
tanaawul (mengambil) dan al~mu r aatbQh ialah 
aimunawalah, sedang ald’tbaa 'ialahal-iradak 
Dikatakan, ^ yakni inqaada (patuh, 
tunduk), yang asalnya memberikan kepalanya 
latu tak bisa bergerak, dan yakni 

kijang tersebut mengangkat kepalanya untuk 
menda patkan d ed a unan, 51 

Adapun firman-Nya, Kemu- 

rahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. Yakni, 
kemurahan Tuhan tertuju kepada siapapun, 

1. Af-Raghib r Op. Gt., him. 350. 

1. TpfsirAl’Maraghi, Jilid 10 juz 30 him. 53; Af-Kaiyiyaaf, juz 4 him. 

221 . 

3. MJ, jilid 6 juz 17 him 121. 

4. ibid, jilid 6 ju; 1 & hlm. lift. 

5. Mu'jam Mufrodot Alfaazhit Qur'an, him. 3S1 
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tanpa kecuali: Kepada masing-masing golongan 
boifr golongan m maupun golongan itu Kami 
berikon bantuan dan kemurahan Tuhartmu . Dan 
kemurahan Tuhonmu tidok dapat dihofangi. (Q.S. 
AMsra’ [17]: ZO) 

Sedang firman-Nya, Karunia 

yang tiada pubis-putusnya. Yakni, pemberian 
bagi penduduk surga: Adapun orang-orang yang 
berbahagia, make tempatnya di datam surga 
mereka kekat di dalamnya selama ada tangit dan 
bumi, kecuali jika tuhanmu menghendaki (yang 
lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya , 
(Q.S. Huud [11]: 108) 

Adapun firman-Nya, uu> ^ ^ ^ 
(Q.S.An-Naba' [78]: 36)Maka, ‘athaa+anhisaaba 
ialah balasan yang sempurna ( jazaa-an kaafiyan ). 
Ma dikatakan, yakni kafaaniy 

(telah mencukupiku), 11 

'Izhaamun (jUkf) 

Firman-Nya, r iL*h uiLl ^Ii uiki 
LUJ: dan segumpal daging itu kami jadikan tulang 
belulang Laiu tulang belulang itu kami bungkus 
dengan daging. (Q.5. Al-Mu'minuun [23]: 14) 
Keterangan 

‘Izhaamun, “tulang”. Bagian tubuh makhluk 
hidup yang berfungsi sebagai penyangga. 
Misalnya tulang pada kepala, tulang pada leher, 
tulang pergelangan, dan sebagainya. 1 2] 3 Dikatakan 
bahwa^LJi jamaknya Dan jiyipkf berarti 
besar kakinya dan ‘azhumasy-syai* asalnya besar 
tutangnya (Jcabura 'izhmuhu) kemudian dipinjam 
untuk setiap yang besar, lalu dipergunakan di 
tempatnya secara hissiy (perasaan) atau ma'quul 
(yang dapat dijangkau akal pikiran), dapat dilihat 
oleh mata atau secara makna,^ 

l Azhiim adalah kata sifat yang artinya 
“besar”, Sejumlah ayat yang menyebutkan besar- 
nya sesuatu, antara lain: 

1) Tentang goncangan hari Kiamat. Seperti 
firman^Hya, Sesungguhnya 

kegoncangan hari Kiamat adalah suatu 
kejadian yang sangat besar (Q.5. AL-Hajj [22]: 

D 


2) Tentang dampak berita bohong, baik 

menyangkut pribadi maupun kelompok. 
Seperti firman-Nya, -uw Dan ia 

(berita bohong itu) pada sisi Allah adalah 
besar (Q.S. An-Nuur [24]: 15) 

3) Menyifati tentang kedustaan (buhtoon). 
Seperti firman-Nya, ^ iJl»: Ini adalah 
kedustaan yang besar (Q.S. An-Nuur [24]: 16) 
Baca Buhtaan. 

4) Menyifati tentang kemusyrikan. Seperti 
firman-Nya, jdkJ ^i: Sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar 
kezatiman yang besar (Q.S. Luqman [31]: 13) 
Baca Syirik. 

5) Menyifati tentang Al-Qur'an atau berita hari 

akhir Seperti firman-Nya, Berita yang 

besar (Q.S. Shaad [38]: 67). Baca Naha’. 

6) Menyifati tentang ganti wujud domba yang 

disembelih oleh Ibrahim. Seperti Firman- 
Nya, Dan kami tebus anak itu 

dengan seekor sembelihan yang besar (Q.S. 
Ash'Shaffaat [37]: 107) 

7) Menjelaskan tentang akhtak Nabi saw. Seperti 
firman-Nya, jii jw Sesungguhnya 
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
(Q.S. Nun [68]: 4) yakni, menyifati akhlak yang 
ada pada diri Nabi Muhammad saw. 

8) Menggambarkan bentuk berpalingnya sese- 

orang terhadap kebenaran. Seperti firman- 
Nya, Berpaling yang sejauh-jauhnya 

(dari kebenaran). (Q.S. An-Nisa* [4]: 26) 

9) Menjelaskan bahaya suatu ucapan yang 
diada-adakan. Seperti firman-Nya, 
Sesungguhnya kamu benar-benar mengucap- 
kan kata-kata yang besar (Q.S. Al-fsra’ [17]: 
40) Baca Qaul. 

10) Menjelaskan tentang sifat Tuhan. Seperti 

firman-Nya, Allah Mahatinggi 

lagi Mahabesar. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 255). 
Maka, At^Azhiim: Yang Mahabesar, tidak ada 
yang lebih Agung dari-Nya. 

11) Menjelaskan tentang posisi Qur’anul karim. 

Seperti firman-Nya, iUjiiij: Al-Qur’an 

yang agung. (Q.S. Al-Hijr [15]: 87) 


1. UhatStojMi AJ4rftori. jilid 3 him. 221. 

2. Uhst, Mu'jom At-wostith, juz 2 him. 587. 

3. Ar-R^iib J Op.Cft. # him. 351 


1. TofsirAi-Moragtii. jilid 1 juz 3 him. 11. 
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‘Ifrit > 

Ifht adalah satah satu golongan jin yang 
cerdik, dan pada zaman Sutaiman a.s. ia di 
antara jin yang mengajukan kepadanya untuk 
membawa singgasana Balqis ke hadapannya, 
seperti dinyatakan: Berkata *Ifrit {yang cerdik) 
don golongan jin: "Aku akan datang kepadamu 
dengan membowa singgasana itu kepodamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
sesungguhnyo aku benar-benar kuat iagi depot 
dipercaya (Q.S. An-Naml [27]: 39} 

Al-'lffah 

Firman-Nya, 

ijji Dan orang-orang yang tidak 
mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (din) 
nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. (Q,S. An-Nuur [24]: 33) 

Keterangan 

Faf-yasta'pf dalam ayat tersebut maksud- 
nya ialah hendaklah dia berusaha menyueikan 
dirinya. 1] Ibnu Man 2 hur menjelaskan bahwa 
adalah menahan dari sesuatu yang tidak halal 
dan tidak bagus, Sedang adalah mencari 

kesucian diri, berupa menahan diri dari meminta- 
minta kepada orang lain dan mencukupkan diri, 
yakni mencari kesucian diri dari sesuatu yang 
harus dijaga sebagai takliif (beban agama) dari 
AUah kepadanya . n Seperti firman-Nya, ^ 
s-iLiji: Orang kaya karena memelihara diri dari 
menrhnta-minta. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 273) 

*Afaw (^iA) 

Firman-Nya, ^ ^ ^ ^ 

: Kemudian sesudah itu Kami maafkan 
kesalahanmu, agar kamu bersyukun (Q.S, Al- 
Baqarah [2]: 52} 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ^iti 
adalah menghapus perbutan dosa dengan melalui 
taubat (matmui-janimati bit-tawboti). Asal 
kata ini kaitannya dengan umat Nabi Musa a,s. 
yang banyak nelakukan kedurhakaan dan dosa- 
dosa besar. Sedangkan maksud ayat tersebut 


1. Taf$tr Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 him. 102. 

2. Ibnu Manzhur, Op. Cij. r jiNd 9him, 253 maddah _* 


adalah Kami (Allah) hapuskan dosa-dosa kalian 
dengan menerima taubat kalian, dan Kami tidak 
tergesa-gesa menurunkan siksa kepada kalian. 
Kami sengaja menundanya sampai kembalinya 
Nabi Musa a.s. untuk mengabarkan kifarat apa 
yang harus kalian Lakukan agar dosa kalian bisa 
tertebus. Sedang kifarat tersebut merupakan 
kunci bagi ampunan Kami, agar kalian bisa terus 
mensyukuri nikmat, sebab tanpa itu kalian sama 
sekali tidak pernah bersyukur. 11 

Adapun firman-Nya, <iLji J&j* Uijj 
id-jji (Q.S. Al-A'raaf [7]: 95) Maka, 
1 afaw maksudnya ialah bertambah banyak dan 
berkembang, seperti kata-kata 
artinya tumbuhan dan rambut itu bertambah 
banyak.^ 

Selanjutnya makna 4 c/owyang lain sebagai- 
mana yang tertera di surat Al-Baqarah ayat 219: 
h.. jjijji ji ij u dLa^JbuMj^, adalah jjJ ^ u 

“sesuatu yang lebih dari keperluannyaV 1 2 

Al-'lqaab (^UjlJI) 

Firman-Nya, r u*Ji ...dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya AUah 
keras hukuman-Nya. (Q.S. Al-Hasyr [59]: 7) 
Keterangan 

ImamAl-Maraghi menjelaskan, bahwa 
artinya "siksa" berasat dari kata 44 *ii (dengan 
fathah 'ain-nya), yang berarti "ujung belakang 
kaki" (tumit)/ 1 Imam AL-Qurtubi menjelaskan 
bahwa pemberian nama dengan nama 

(dosa), inilah pendapat jumhur ulama. Dan 
orang Arab banyak mempergunakannya dalam 
pembicaraan, percakapan mereka. Misalnya 
*Amr bin Kultsum berkata: 

UlialjtJI Ulit ju>l 

Ketahui/ob jangoniah ada seorangpun 
membodohi kami 

Lalu kami menjodikan bodoh melebihi 
kebodohan pada maso jahiliyah yang 
pernah menimpa kami , w 

1. Tafsir Ai-Maraghi r \M 1 juz Ihlm. 114 

2-Mjilid3jUi9hlm.il. 

3. rp/jrr wo/ Kaiimatui Qur'anuS Kofis n, him. 34 r Oaar Al-Fa|r 

lsUmi; Btirut- 

4. Arftaghib^ Op. Cit. r him. 352. 

5. TafsirAi-Qurtobi, jilid 1 ju; l him. 145. 
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Firman-Nya, *..Sesungguhnya 

Tuhanmu benar-benar amat cepat siksan-Nya**** 
(Q.S* Al-An'am [6]: 165) 

Adapun kata ' aqaba yang menunjuk kepada 
siksa antara lain: Firman-Nya, 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar amat cepat 
siksaannya. (Q.S. Al-AVaaf [7]: 167); begitu juga 
a: (Dan Allah) sangat keras siksa-Nya* 
(Q.S. Ali 'Imraan [3]: 11); dan firman-Hya, 

^U*ji j i^LS: Dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar sangat keras siksaan-Nya. (Q.S. Ar-Ra r d 
[13]: 6); begitu pula firman-Nya, 

Maka alangkah hebatnya srksaan-Ku itu! (Q.S* Ar- 
fta'd [13]: 32) 

Adapun untuk kata laiii digunakan untuk 
memberi kiasan bagi anak dan cucu* Dari kata ini 
terbentuklah kata yang khusus untuk 

balasan kebaikan, sedang ijuji, diperuntukkan 
bagi pahala dan siksa, dan 4 iUjdij ij 
dikhususkan untuk balasan kejelekan* 1] 

Sedang fir man-nya, 

(Q*5* AL-An f aam [6]: 135) Maka, 
al-'oflqltwb: kesudahan. Yang dimaksud adalah 
kesudahan berupa kebaikan. Karena kesudahan 
berupa keburukan tidak bisa disebutkan di sini 
karena Allah menjadikan dunia ini sebagai ladang 
akhirat dan jembatan untuk menyeberang ke 
! sana. Dan Dia menghendaki agar hamba-hamba- 
Nya melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, 
supaya mereka mendapatkan hasit yang baik 
pula. 2i 

Firman-Nya, (Q.S, At-Kahfi 

| [18]: 44) Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 

i 'uqtoin, ‘ aaqibah t *uqbay ; dan uqbah memiliki 

j arti yang sama, yakni, akhirat {ahaakhirah}.^ 
■ Wisalnya: jijii ^ jUii: Maka alangkah baiknya 
t tempat kesudahan itu. Yakni, surga ‘Adn; (Yaitu) 
sitf^a { Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang saleh 
dm bapak-bapaknya, istn-istrinyo dan anak 
rocunya, sedang malaikat-maiaikat mastik 

1. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 352. 

2. TafstrAf-tearagfri, jilid 3 juz fihltn. 37. 

3. Stiahih ot'Bvkhari, jilid 3 him. 153; di dalam Mu'jam dinyatakan 

ialah ol-aakforah (akhirat). atap tempat kembalmya kepada AJ- 
lah. Sepertr firman-Nya. (Q.S Asy-Syama (911:16). Sedangkan 

>> adalah akhir tiap-Tiap sesuatu dan keiudahannya. Dik.atakan: ji*i> 
(saya datang tfiakhir bulanJLihat, Mu'iam Al-Wosiith, juz 2 bah 
'(tin him. 613. 


ke tempat-tempat mereka dan semu a prntu; 
(sambit mengucapkan): "Sataamun 4 ataikum 
bimaa Shabartum ” (keselamatan atasmu berkat 
kesabaranmu), maka alangkah baiknya tempat 
kesudahan Itu* (Q.S* Ar-fta'd [13]: 23-24) 

Sedangkan Lii artinya sebaik-baik 
pemberi balasan. Yakni, Allah Swt. Art! seleng- 
kapnya: Di sana pertolongan itu hanya dari Allah 
Yang Hak. Dia adafah sebaik baik pemberi pahala 
dan sebaik-baik pemberi balasan. (Q.S* At-Kahfi 
[18]: 44) 

AJ-*Aqabah (ilajJi) 

Firman-Nya, jjii u 3 : Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lag! sukar itu? (Q.S* 
Al-Balad [90]: 12) 

Keterangan 

Pada ayat selanjutnya, dinyatakan: 
Atetepaskan budak dari perbudakan, atau 
memberi makan pada hah kelaparan, (kepada) 
anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau 
orang miskin yang sangat fakir* (Q*S* Al-Balad 
[90]: 13-16) 

Imam At-Maraghi menjelaskan, bahwa 
adalah jalan terjal di pegunungan dan sulit didaki 

Maksudnya, supaya 
manusia dalam rangka menundukkan hawa nafsu 
nya dan godaan yang mengajak untuk bekerja 
baik dari kalangan manusia, jin atau setan* T] 

Al^Uquud 

Firman-Nya, ijiji: ***Penuhilah aqad- 

aqad itu...* (Q.5. Al-IAaahdah [5]: 1) 

Keterangan 

Aqad (perjanjian) mencakup; janji prasetia 
hamba kepada Allah dan perjanjian yang dibuat 
oleh manusia dalam pergautan sesamanya.^ 1 
Sedang Janji kawin, (Q.S* Al-Baqarah 

[2] 235) 

Adapun (Q.S* Thaaha [20]: 27) 

kekakuan yang ada pada Lidah seseorang sehingga 
sukar berbtcara dengan jelas karena terhambat 
gerakan lisannya (lidahnya). Dan al-'aqadah 


1. Tafsir Af-Maraghi, jilid lCju; 50 him. 161. 

1 Depag, A!- Qur'an dan T^r^mahnya, catatan Itaki, rw?. 5SS him. 1%. 
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sendiri adalah ujung Lidah (asMuM/saan) dan di 
sinilah yang menjadi sebab beratnya. 1 ! 

Sedangkan ah'uqad bentuk mu/rad-nya 
adalah ' uqdah y artinya pertalian. 21 Seperti 
firmamNya, ^ iUlji: Wanita tukang sihir 
yang menghembuskan buhul-buhuL (Q.S. AL- 
Palaq [113]: 4) 

‘Aqara 

Firman-Nya, Jpiiii j^L* i^Ui: Maka 
mereka memanggil kawannya, Lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya, (Q.S. 
Al-Qamar [54]: 29) 

Keterangan 

Dikatakan: mereka menyembelih 

unta. Arti asal ^iJi ialah melukai. Sedang 
“memotong kaki unta''. Kaum Nabi Salih 
melakukan hal itu terhadap untanya sebelum 
menyembelihnya, supaya unta itu mati di 
tempatnya, tidak bisa berpindah. 31 Dan tertera 
pula di dalam firman-Nya, ulji ijjii: Mereka 
menyembelih unta betina. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 77) 

‘Aaqirun (jilt) 

Firman-Nya, Istriku seorangyang 

manduL (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 40) 

Keterangan 

Dikatakan: apabila laki- 

laki dan wanita itu mandul.* J Yakni, tidak bisa 
mempunyai anak. 5] 

‘Aqala (Jix) 

Firman-Nya, u ' 3 

jjiuii yj: dan perumpamaan-perumpamaan ini 
kami buatkan untuk manusia; dan tidak ada yang 
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 
(Q.S. AL-'Ankabuut [29]: 43) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa at-'aqlu 
adalah benteng dan larangan lawannya at-humqu 
(dungu). Jamaknya Sedang al^aaqil adalah 
yang mampu menahan dan menolak kemauan 
hawa nafsunya. Terambil dari perkataan mereka 

1. Mu'/am ^MVtrsjVr^, juz 2 ba b ain him. 614. 

2. Tofiif AI-Marughi, |ilid lOjuz 30 him. 267. 

3. Ibid, jilid 3 |ui 6 him, 107. 

4. ton'd, ji I'd 6juz 16 him. 33. 

5. Ibid, jilid 1 |uz 3 him. 147. 


apabila mampu menahan perkataan 
(mengontrol). Sedang al-ma'quul adalah sesuatu 
yang dapat disetujui oleh qatbu anda. 11 Dan 
dikatakan pula, yang berarti mengetahui 

sesuatu dengan dalil, atau mengetahui sesuatu 
lewat pengetahuan dan percobaan. 21 

Sedang firman*Nya, ^ jjku Hati yang 
dengannya mereka dapat memahaminya. (Q.S. 
Al-Hajj [22]: 46) yakni, hati orang-orang kafir. 
Baca Qplbun . 

‘Aqiim 

Firman-Nya, gijJi: Angin yang mem* 

binasakan. (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 41) 

Keterangan 

*Aqim adalah angin yang tidak mengandung 
kebaikan maupun berkat. Yakni, angin yang tidak 
menyuburkan pepohonan dan tidak memuat 
hujan. Angin seperti ini disebut ‘aqiim, yakni 
membinasakan. Sebagaimana yang terjadi pada 
kaum ‘Aad, 31 Begitu juga perempuan tua karena 
tidak subur kandungannya disebut 'aqiim/ J 
Sebagaimana firman-Nya, $ <i&\ 

jLii 3 ^ Kemudian istrinya datang 

memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya 
sendiri seraya berkata: “(Aku adalah) seorang 
perempuan tua yang mandul”. (Q.S* Adz- 
Dzaariyaat [51: 29) 

Azab hari Kiamat dinyatakan dengan firman* 
Nya, pU* & yii. Arti selengkapnya berbunyi: 
Dan senantiasalah orong-orong kafir itu beroda 
dalam kera$u-rasuan terhadap Al Qur'an, brngga 
datang kepada mereka saa t (kematianrya) 
densan tiba-tiba atau datang kepada mereka 
azab hari Kiamat Kekuasaan di hari itu ada 
pada Allah t Dia member? keputusan di antara 

1. Ibnu kfonzhur, Op. at., jilid 11 him. 458 maddofr Al-Aihari 
berkala: Af-'oqlu memtrut kalam Arab adalah ad-diyat (denda), dan din* 
makan 'oq/ karena ttienurut orang Arab pada maja jahiliyah dimaksudkar 
sebagai tangkah pemeliharaan maka d&ngan adanya diyal selamat 

harta benda mereka. Dan dtyat dinamakan dengan nqkin kwena orang 
yang membnnub terdorong untuk mengambil jalur diyat agar dapat me- 
warisi peningalan orang telah membnnubnya maka dipikirlah der^an 
akaldan menyerahkan kepada para w/alinya. Dan asal vt-'aQi dari 
W. iiiii JLipjilfr yakni tali yang rnempertautkan kaki sebeJah bawah hingga 
i e lutu unta sehingga rnen|adi kuat ikatannya. Ibid, jilid 11 him. 461. 

2 Tofiir Ai-Mareghi, jilid 1 juz 2 him. 42; penjelasan di atas diambil 
dari surat Al-Baqarah |2): 170. 

3. tordjilid Ojuz 27hlm. 6. 

4. Ar'Aqim adalah perempuan yang tak dapat melahirkan (nnandulj. 
Lihat r 5frflhpfi Al-Bukhari, jilid 3 him. 190. 





ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN 
SyarahAlfaazhul Qur’an 



mereka. Maka orang-orang yang beriman dan 
beramat sateb adatah di datam surga yang penub 
kenikxmatan. (Q.S. Al-Hajj [22]: 55-56) 

'Akafa (j£i) - Ya’kifu (LiS*) 

Firman-Nya, »i4»' jj~ jJSm i»i: kaum yang 
tetap menyembah berhala. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 
1J7) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa j* 
lijijjiAij. a Cij j. ialah jiii 

*y»j lii (menghadap kepada sesuatu dan tidak 
mau berpisah darinya dengan rasa mengagungkan 
kepadanya).' 1 * 3 

Ada puia yang mengatakan maknanya 
ftii (tetap, senantiasa). Sedang firman-Nya, 

jjSLt Lfj ^bwi i JjjUIii u <ujV jii jj (Q. S . 

Al-Anbiyaa' [21]: 52) yakni, (senantiasa 

mengerjakannya). 21 

Adapun jfciyi adalah >u^yi (menahan 
din). Sedangkan adalah iaiyi 

dSiiLj &iJi Jt (tetap pada sesuatu dan 
menempatinya). 31 Sedang, Al-I’tikaaf, menurut 
syariat Islam ialah berdiam di masjid karena 
metakukan ketaatan dan mendekatkan diri 
kepada Allah.- 1 ! Seperti kata Osii, yakni "dalam 
keadaan tetap”. Sebagaimana firman-Nya, ^kiij 
it ^jji ji: Lihatlah tuhanmu itu yang 
kamu tetap menyembahnya. (Q.S, Thaaha [20]: 
97) 

Firman-Nya, iki jkj ji iijiju jjji: Hewan 
kurban yang sampai ke tempat (penyem- 
belihannya). (Q.S. Al-Fath [48]: 25) Maka, 
Ma’kuufan berarti tertahan. Kamu berkata, liri 
jt artinya saya menahan seseorang dari 
keperluannya. 5 ! 

‘Alaqa $i) 

Firman-Nya, jit j* jujyi jii: Dfa telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. (Q.S. 
Al-’Alaq [96]: 2) 


1 . Ibnu M3n;hur r (.*sodjnyr^a^jilid9hilnn.255mad(4h 
Al-Moraghi, |ilid 3 |U 2 9 him. SO. 

2-rtHd r jNid 9 him. 255 maddah Tofsir AJ-Margght, jilid 6Jui 17 

him. 

3. ibid, jilhd 9 Mm. 255 msddah ui J t 

4. TafarAf-Maraghi, \\\i<l 1 \uz2 him. 77. 

5- (ktd, jilid9ju2 26 him. 10S- 


Keterangan 

Ibnu Taimiyah menjelaskan di dalam 
tafsirnya, bahwa penyebutan at-khaiqu adalah 
bersifat mutlak, kemudian secara khusus 
manusia diciptakan dari gumpalan darah (‘afaq) 1 ! 
dan sudah banyak diketahui orang -semuanya 
mengerti bahwa manusia bercakap-cakap dalam 
perut ibunya dalam keadaan masih berupa 
gumpalan darah, yang mereka itu adalah bani 
Adam* 

Sedang at-lnsaan adalah isim jinis yang 
diambil dari semua manusia, dan tidak termasuk 
Adam yang telah diciptakan dari tanah (fat (atb- 
thi/n). 

Selanjutnya, beliau memaparkan bahwa 
Allah menyebutkan manusia diciptakan dari l aiaq 
-yang jamaknya ‘ alaqah yakni gumpalan kecil 
dari darah- karena yang ada sebelumnya berupa 
nutfah, kemudian jatuh di rahim dan menetap di 
dalamnya sebelum menjadi f alaqah lalu menjadi 
awal mu la terbentuknya manusia* Maka dapat 
diketahui bahwa nutfah tersebut menjadi 'alaqah 
yang darinya manusia tertipta* 2J 

Sedang firman-Nya, Ui3^: Kamu 

biarkan yang lain terkatung-katung. (Q*S* An- 
Nisa* [4]: 129) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa, 
iiLai adalah bukan wanita yang diceraikan, dan 
bukan pula wanita yang punya suami (terkatung- 
katung),^ 

‘Alima (jUi) 

Firman-Nya ,ui*i ioJi ii 
u fi*j iiti ijiiioj aji jiSiiJtj 

(j ui j t d* Allah telah 
menjadikanKa'bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, 
dan (demikian pula) butan Haram, had-ya, qalaid* 
(Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu 
tabu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahut 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 97) 


1. lbid r jilid 3 jtir 7 him. 34. 

2. Fcr/srr Ai-Kobiir, |U2 6 him. 266, 267. 

3 Tofiir Ai--Marpghi, jilid 2 jU2 5 him. 169. 
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Keterangan 

Dikatakan: Dan af- f ilmu adalah 

mengetahui sesuatu berdasarkan hakikatnya; 

juga berarti ahyaqiin (yakin, pasti); 
atau dimaksudkan dengan an-nuur yang 

dianugerahkan kepada hamba yang dicintai. 11 
Sedang U-ya'iam//faoafiu yang tertera pada ayat 
di atas maksudnya agar Allah memperlakukan 
kalian seperti penguji yang hendak mengetahui 
sesuatu, meskipun Dia Maha Mengetahui segala 
perkara gaib. 21 

Sedang firman-Nya,,^!^^^^^ 

ill! (Q.S, Al-'Ankabuut 
[29]: 3) Maka, LayalamannatlaabulladzUna 
shcadaquu, maksudnya ialah sungguh Allah akan 
memperlihatkan kebenaran kepada mereka. 31 

Firman-Nya, iL^ ^ u jLki $ u 
Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri 
Engkau. Yakni, pengakuan Isa a.s. bahwa dirinya 
tidak pernah menyuruh pengikutnya agar dirinya 
dan ibunya dijadikan Tuhan. Arti selengkapnya: 
Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hq\ *t$a 
putra Maryam, adakah komumengatakan kepada 
manus/a : “Jadikanlah aku dan ibuku dua orang 
Tuhan sefa/n Allah ?" '/sa menjawab : Mabasuci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku (mengatakannya). (Jika aku 
pernah mensatakan make tentuiah Engkau telah 
mengetahuinya , Engkau mengetahui apa yang 
ada pada diriku , dan aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib 7 \ 
Q.S. Al-Maa-idah [5]: 116) 

Adapun firman-Nya, ^ Dan 

mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan 
pun tentang itu. Yakni, tentang penamaan 
malaikat dengan perempuan. Arti selengkapnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman 
kepada kehidupan akhirat, mereka benor-benar 
m enamakan malaikat dengan noma perempuan . 
Dan mereka tidak mempunyai sesuatu penge* 
tahuanpun tentang rtu. Mereka tidak tain 
hanyalah mengikuti persangkaan sedang 

1. Mu'jam At-Wosiith, |ui2bdb J ain him. 624. 

2. TaffirAi-Maragbi, jilid 3 ju; 7 him. 34. 

3. tod, jilid 7 |uz20 him. 110. 


sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedoh 
sedikitpun terhadap kebenaran. (Q.S. An-Najm 
[531: 27-2$) 

Maksudnya ilmu adalah syarat mutlak 
mengetahui sesuatu dengan benar. Sebatiknya 
kegelapan mengantarkan seseorang pada dusta 
dan kebohongan {ihann w a ai-kadziba). Di 
antaranya adalah, ii ui uif j&j£i 

Apakah kamu telah mendustakan ayat* 
ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya, 
atau apakah yang telah kamu kerjakan? (Q.S. An- 
Naml [27]: 84) 

Maksudnya, orang-orang musyrik Arab 
mendustakan ayat-ayat Allah, tanpa memikir* 
kannya lebih dahulu. 1J 

Adapun J±: Berdasarkan ilmunya. Tarkib 
(susunan) f alay *ilmin dimuat di beberapa ayat, 
dengan merujuk kepada manusia dan merujuk 
kepada Allah. *ala *Umin yang merujuk kepada 
manusia di antaranya: a) kesesatan suatu ilmu: 
(Jk <itt Dan Allah membiarkan sesat 
berdasarkan ilmunya. Sebagaimana firman* 
Nya, Maka pernakah kamu melihat orang yan$ 
menjadikan hawa nafsunyasebagai t uhannya dan 
Allah membiarkan sesat berdasarkan ilmunya . 
(Q.S. Al-Jaatsiyah [45]: 23) Maksudnya, Tuhan 
membiarkan orang itu sesat, karena Allah tela/) 
mengetahui bahwa dia tidak menerima petunjuk- 
petunjuk yang diberikan kepadanya . 2J 

Sedangkan firman-Mya, fit 
jjtuji Jit: Dan sesungguhnya telah Kami pilih 
mereka dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa- 
bangsa. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 32) Maka, Ji 
^ maksudnya, Kami tahu bahwa mereka patut 

1. Depag, AI-Qirj , 'on dun Terjtmahnya, calatan kaki, no. 1110 him. 

604. 

2. Depng, Af-Qur'an don Terjemahnya, Catalan Kaki, no. 13SS him. 
818; seiring dengan kesesatan suatu ilmu, di antaranya dipengaruhr oleh 
kekuasaan, maka menyimak kritikan Hu|ptul Islam, Imam Al-Ghaiall 
terhadap para ulama. Beliau mengatakan, bahwa ketidaksembuhan 
seseorang dari berbagai penyaku, karena ttdak adanya ieorang dokter. 
Namun bagaimana jadinya jika dokter itu tidak lain adalah para ulama, 
sementara mereka sendiri mengidap penyakit berat- Beliau mengatakan 
lewat syairnya, yan^ berbanyi: 

“ieofflng penqtmbah niscoya akon mefijogo kombingnya dari seri- 

gobr 

namun bagaimana jadinya jibtia pengembata Hu lendm serigaia". 

Dan dl dalam bait syair lain, beliau mengatakam 

"Wahcn para pembaea , waha gamm penyedap negaro, 

penyedap tfdok okan berfutigsi bi!a ia sendrrr 

Dua bait syair di atas dikutip dari QaradhawL oft. vyjsuf, Ai-GhcnaH 
ontora Pro dan Kantra , Aiih bahosoi Hawn Abrari , CeL Ke-3, Pustaka Pro- 
gresif, Surabaya (tahun 19%), him. 128- 
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menjadipilihan, 1j Dan, iadzuu 'ilmin, maksudnya 
yang mengamalkan dengan apa yang diketahui. 21 

b) "alay yang merujuk kepada Allah 
Swt,, misalnya, ^uL4 (ftji <JLr ^U£j jih4iUL> JLdJ^ 
^ dan sesungguhnya Kami telah 
mendatangkan sebuah Kitab (AbQur'an) kepada 
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas 
dasar pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman* (Q.S. Ah 
Araaf [7]: 52) 

Alaamaat (^L&i) 

Firman-Nya, (Q,5, An* 

Nahl [16]: 16) Maka, 'ataamoQt adalah bentuk 
jamak dari kata iky*., "tanda”, dan ‘ataamat 
pada ayat tersebut maksudnya tanda-tanda yang 
dijadikan petunjuk oleh orang yang mengadakan 
perjalanan, seperti gunung, sumber air dan bau 
tanah/ 1 

AMUIamaa' (£UiiJl) 

Firman-Nya, ;uijJi & aIji lji: 
Sesungguhnya yang paling takut di antara hamba* 
hambanya, hanyalah ulama'. (Q.S, Fathir [35]: 
28) 

Keterangan 

Maksud, ulama* t di sini, adalah orang- 
orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan 
Allah/ 1 Yakni kata bentuk jamak dari £ju, 
Dikatakan: yakni merasakannya dan 

mtgerti (syo'ara bihr wa daray)/ 1 Dalam hal ini 
di dalam syair dinyatakan: 

JjIaJI jLlIaJi jtic 
'.tip J-3 ^ ^ 

4 juLL ^£^31 til f/»ji * 
liji ^ *Jli Clijdlj 

4 J L>Ua£I fJjJl 

J| <UJI LiL 

iJiu (|4 JjlII) jj I. hJjLjlU 
ftixh jiAj (jijdi) jjii 

“Itmu orang olim dan akoi yang dimiliki 
orang yang berakal keduanya berbeda, 

l Ta/sif Al-Mamphi, jilid 9 jui 26 him. 125 . 

2. Shottih Al-Bukhari, jjPid 3 him 147. 

^MjiNdSjuJ 14 him. 55. 

4. [>epag, Ai'Qu/'ari dan Tertemahannyo, cautar* kaki. no. 1259 him. 
TOO. 

5. Mi/j/am Al-Wflsiifh, ju; 2 bab 'pen him. 624. 


siapakah yang memitiki satu di antara 
keduanya sungguh yang berarti mencapai 
derajat kemuliaan? Maka Umu berkata: 
Soya mengetahui tujuannya f dan akat 
menyahutnya (dengan) mengatakan: 
Soya penyayang pengetahuan dengannya 
menjodi *ari/. Moka Hmu memperjetasnya 
dengan sejetas-jelosnya dan ia berkata 
kepadanya ; menorut kami Allah telah 
menyifoti keduanya berbeda? Lain akal pun 
menerimanya f dengan mengatakan f bahwa 
i/mu adalah penghutunya (tuannya). Lalu 
keduanya menge/o/anya sebagai puncak 
pengetahuan. ,,1] 

AI-‘AaIamiin (^UUdl) 

Firman-Nya, yk u>: (Q.S, Al- 

Qatam [68]: 52) Maka P ab'alamiin, maksudnya 
ialah jin dan manusia, demikian kata Ibnu 
Abbas; kedua setiap umat dari umat-umat yang 
diciptakan baik yang dikenal maupun tidak/ J 
Yakni al- f aatam (^buii), "semua makhluk'*/ 1 (Baca 
Rabbun). Sedangkan Ab'AtQmiin dengan makna 
manusia adalah, jiuji jii ^ Dan 

sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan 
pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa. (Q.5* 
Ad-Dukhan [44]: 32) 

Al-'Aliim (^t) 

Kata *Aliim f yang banyak ilmu, merujuk 
kepada manusia, Di antaranya kata s alim merujuk 
kepada Ishaq a.s/* Seperti: bi v l^JLi 

(Q.S. Al-Hijr [15]: 53) Maka, 'ohimun 
maksudnya ialah orang yang mempunyai banyak 
ilrnu/ 1 

Dan kata f al\m merujuk kepada Musa 
a,s,, misalnya, Jii (Q.S. 

Asy-Syu'araa* [26]: 34) Maka, ‘atiimun berarti 
mengetahui teknik sihir dan mahir tentang 
pembuatan itu/ 1 


1. Uhat, Tofsir Ahkafn r jilpd 2 him. 543. 

2. Al-Mawardi r An-Nuqato wal Vyuun T&fcir Ai-MowQFcfi' jtij 6 hlrn. 
74 

3. Mv'iomAf-Wosiirfi r \\j7 2 bafc bm him 624. 

4. Depag r Al-Mvbin, At-Qufan dan ferjemahnya, cats ran kaki no. S03 
him. 395- 

5. TofsirAl-M<}raghi t '\\\\d 5jui 14 him 29 

6. W)ilid7]ui 19 him. 56. 
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Adapun kata AT* Alum yang merujuk 
kepada sifat AUah ialah Zat yang tidak ada 
sesuatu yang samar bagi-Nya. ,] Seperti pengakuan 
para malaikat: Mereka menjawab : "Maha Sud 
Engkau, tidak ada yang kami ketabui selain dan 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami ; 
sesunggubnya Engkaulob Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al-EJaqarah [2]: 32) 

Di antaranya tertera di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, Yang Mengetahui 

yang gaib dan nyata. Yakni, AUah Swt, Arti 
selengkapnya: Mereka (orang-orang munaflk) 
mengemukakan uiurnya kepodamu , apabila 
kamu teiob kembali kepada mereka (dari 
medan percing). Katakaniah: Vangantab kamu 
mengemukakon uzur; kami tidak percaya lagi 
kepodamu , (karena) sesunggubnya AUah telah 
memberitahukan kepada kami beritamu yang 
sebenarnyo. Dan Allah serta RasuTNya melibat 
pekerjaanmu t kemudian kamu dikemhoUkan 
kepada Yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata f lalu dia memberitahukan kepodamu 
apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. At- 
Taubah [9]: 94) 

2) Firman-Nya, ^ Demi Tuhanku 

yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya 
kiamat itu pasti datang. (Q.S. Saba' [34]: 3) 

Dan kata "aliim yang berkaitan dengan 
salah satu asma AUah yang disertakan pula 
dengan sifat-sifat lain-Nya adalah: 

1) pj*ji j&di: Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. Al-Hijr [15]: 86) 

2) Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. Al-An T am [6]: 96) 

3) Dia-lah Maha Pemberi keputusan 
lagi Maha Mengetahui. Arti selengkapnya: 
Katakaniah: “Tuhan kita akan mengumpulkan 
kitosemua, kemudian Dia memberi keputusan 
antara kita dengan benan Dan Dia-tab Maha 
Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui M . 
(Q.S. Saba’ [34]: 26) 

Adapun Dia Maha Mengetahui 

segala yang r^aib. Yakni pengukuhan dan penguat 
nada kebenaran yang diwahyukan kepada para 
nabi dan rasubNya. Sebagaimana firman-Nya, 


yang berbunyi: Katakaniah: '*Sesungguhnya 
Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Mo/io 
Mengetobu/segalayanssbaib^ (Q.S. Saba J [34]: 
43) Dandikuatkan pula oleh firman-Nya, JSj 

Sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui 
perkara yang ghaib. Arti selengkapnya berbunyi: 
(tngattah), hari di waktu Allah mengumpu/lcan 
para rasul t latuAtlah bertanya {kepada mereka): 
“Apa jawaban kaummu terbadap seruan kamuV' 
Para rasul menjamb : “Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu); sesunggubnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghaib f \ (Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 109) 

Adapun pki: Lebih tahu adalah isim 
tafdhil (kata yang menunjukkan makna lebih 
dan sekaligus sebagai perbandingan dalam 
tingkatannya), yang artinya lebih tahu. Yakni, 
AUah Swt. Seperti firman-Nya, oliij: 

Dan AUah lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang zalim. (Q.S. Al-An'am [6]: 58); begitu pula 
firman-Nya, m ^ ^ (tki jLj 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
tersesat jalannya dan Dia lebih mengetahui 
tentang orang-orangyang mendapatkan petunjuk. 
(Q.S. Al-An'am [6]: 117) 

‘Alaniyyah 

Firman-Nya, Dan 

menafkahkan rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi-sembunyi atau terang- 
terangan.... (Q.S. Ar-Ra’d [13]: 22) 

Keterangan 

Al^Ataaniyyah adalah lawan dari as-sirru 
(rahasia). Dikatakan ^ (perkara itu rahasia) 
dari bab dakbafa dan tbaribad ] AT'alaaniyyah 
adalah kata yang menunjukkan sesuatu yang 
menjadi sifatnya. Misalnya dikatakan: 
yakni yang menjelaskan perkaranya (terus 
terang). Jamaknya 

Sedang a’lana, berarti mengumumkan, 
mengiklankan, atau menginformasikan dengan 
terang-terangan. Seperti firman-Nya, ^poiki ji: 
Aku menyeru mereka dengan terang-terangan, 
(Q.S. Nuh [71]: 9) 


1. Muhroofvsfi-Shihfiaoh, him 452, maddah 0 j* 
2- Mu'jom Ai-Wusiitb, jml bab J a;r) him. 625. 
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'Alaa (fc) 

Firman-Nya, ^ Dan sebagian 

dari tuhan-tuhan itu akan mengalah sebagian 
yang lain. Arti selengkapnya: Allah sekali-kali 
tidak mempunyai anak f dan sekali-kali tidak 
oda tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada 
tuhan besertanya, masing-masing tuhan itu akan 
wembawa makhluk yang diciptakannya f dan 
sebogian dari tuhan-tuhan itu akan mengaloh 
sebagian yang lain ♦ Mahasud Allah dart apa yang 
mereko sifatkan. (Q,$. Al-Mu’minuun [23]: 91) 

Keterangan 

Dikatakan: >£i^^Sii,yakmtakabbur* Dan 
berarti mengalahkannya (qaharahu wa 
g/w/oM)u). 1] Sedang uu, adalah dalam keadaan 
ganas lagi sombong, Kata tersebut dipergunakan 
untuk menyifati perilaku dan tabiat Firiaun, 
sehingga dia termasuk kategori orang-orang yang 
melampaui batas datam melakukan keburukan 
dan kerusakan (mma/-A4usri/in). 2 J Seperti pada 
firman*Nya p & lju js * 1 : Sesungguhnya 
dia (Fir'aun) adalah orang yang sombong, salah 
seorang dari orang-orang yang melampaui batas. 
(Q-S* Ad-Dukhan [44]: 31) 

/sffl'/aa: menang,^ Seperti firman-Hya, 

dan sesungguhnya beruntunglah 
orang yang menang pada hari ini. (Q + S. Thaaha 
[20]: 64) 

Aalin (ju); Orang yang berbuat sewenang- 
wenang, Yakni, kata yang disifatkan kepada 
Fir’aun. Seperti firman-Nya, j gui ijj: 
Sesungguhnya Fir'aun itu berbuat sewenang- 
wenang di muka bumi, {Q,S + Yunus [10]: 83) 
Sedang oJiili, berarti rt yang lebih tinggi". 
Yakni, kata yang disifatkan kepada Iblis* Seperti 
firman-Nya, jjuii j* ols' Apakah kamu 

menyombongkan diri ataukah (kamu) termasuk 
orang-orang yang lebih tinggi. Arti selengkapnya: 
Allah berfirman: “Hai iblis, apakah yang meng- 
/io/angi kamu sujud kepada yang telah Ku-cipta - 
ton dengan kedua tangamKu. Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah (kamu) termasuk 
orang-orang yang lebih tinggi. (Q.S. Shaad [38]: 
75) 


Firman-Nya, (Q*S* Al-Ghaasyiyah 

[88]: 10) Maka, ‘aaliyah adalah kata yang 
menyifati surga, yakni tinggi tempatnya, Sebab 
surga adalah tempat yang bertingkat-tingkat 
Sebagian lebih tinggi dari yang lainJJ 

AI-'Aliyyu (^i): Yang Mahaiuhur dari 
segala hal yang menyerupai Allah atau menyamai- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya, Allah, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
fans kiidup kekal lagi terus menerus mengurus 
(makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. 
Kepunyaan-Nya apa yang di tangit dan di bumi. 
Tiada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah 
tanpa izin-Nya . Allah mengetahui apa-apa yang 
di hadapon mereka dan di betakang mereka f 
dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari itmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi 
Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak 
merasa berat memetihara keduanya , dan Allah 
Mahatinggi lagi Mahabesan (Q + S* Al-Baqarah [2]: 
255) 

Selanjutnya, sifat-sifat-Nya yang lain, dan 
dengan menggunakan sifat ganda datam satu 
ay at, antara lain: 

1) ifiii Dan Dia-lah Yang Mahatinggi Lagi 

Mahabesan (QS. Saba r [34]: 23) Baca: Syafaat 

2) Dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi 
Mahabesar. (Q.S* Asy-Syuura [42]:4) 

Sedangkan juili adalah salah satu asma 
Allah yang berarti Yang Mahatinggi atas segala 
sesuatu* 2} Seperti Yang Mahabesar Lagi 

Mahatinggi. Yang arti selengkapnya berbunyi: 
Allah mengetahui apa yang dikandung oleh 
setiap perempuan t dan kandungan rahim yang 
kurang sempurna dan yang bertambah. Dan 
segala sesuatu pada sisbNyo ada ukurannya * Yang 
mengetahui semua yang ghaib dan yang tampak; 
yang Mahabesar lagi Mahatinggi * (Q,S + Ar-Ra’d 
[13]: 9-10) 

'Aaliya-hum (j*ytt) 

Firman-Nya, j ^ wU 

Mereka memakai pakaian sutera hatus yang hijau 
dan sutera tebaL (Q.S. AL-lnsan [76]: 21) 


1- Muj/om Af-Wosiitb, ju; 2 tab f om him. S27. 
2. Tofsir Al ’ MaroghK j i lid 9 j uz 2 S h Im. 1 2 5. 
3-ftti r jiLid 16 him. 123. 
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AI-‘Ulay(^J1) 

Firman-Nya, Langit yang tinggi 

(Q,S. Thaaha [20]: 4) 

Keterangan 

At-Vtaa adalah bentuk jamak dart at- 
‘ulyaa, muannas dari al-a'laa yang berarti Maha 
tinggi, seperti al-kubra muannas dari at-akbar 
yang berarti Mahabesar * 11 

FirmamNya, Liiji ^ *111 Dan kalimat 
AUah itulah yang tinggi* (Q.S* AMaubah [9]: 40) 
Yakni, sifat yang melekat pada Kuiimotuu/aab, 
kalimat tauhid yang merupakan kalimat yang 
paling tinggi. 

Adapun firmarvNya, % 

jiijJti oi (Q*S. Yunus [10]: 83) Maka* al-‘uluwwu 
maksudnya ialah penyiksaan dan kesewenang- 
wenangan*^ 

Firman-Nya, i>ii: Kesombongan yang 
sebesar-besarnya* Yakni sifat yang ditujukan 
kepada bani Isra'il dengan kesombongannya 
mengadakan kerusakan di muka bumi, seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya: Dan telah Kami 
tetapkan terhadap Bani isra'il datam kitab ini: 
"Sesunggu/vnya kamu akan membuat kerusakan 
di trtuka bumi ini duo kali dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar. (Q.S* AMsra' [17]: 43) 

Firman-Nya, ^i 3 -j*. ijjUi vlr Bahwa 

janganlah kamu berlaku sombong terhadapku dan 
datanglah kepadaku sebagai orang yang berserah 
diri* (Q*S. An-Naml [27]: 31) Maka, * Atlaa 

Ta’tuu *Alayya ialah janganlah kalian sombong 
dan tunduk kepada hawa nafsu. J] 

FirmatvNya, uik Kezaliman dan 

kesombongan. Yakni, sifat yang ditujukan kepada 
orang yang mengingkari kebenaran berupa 
mukjizat para nabi, dan diikuti juga dengan 
tuduhannya bahwa bukti kebenaran Tuhannya 
(muk)izat) sebagai sihir. Seperti yang tertera 
di dalam firmamNya: Maka tatkaia mukjizat- 
mukjizat Kami yang jetas itu sampai kepada 
mereka I berkatatah mereka: “Ini adaloh sihir 
yang nyata'\ Dan mereka mengingkarinya karena 

1 Jilid 6 |U; lb lilnn. 34. 

2. Ibid, jilid 4 ju; 11 him, 

3. mjilid7juz!9 Nm.lJ3. 


kezaliman dan kesombongan {mereka) padahal 
hati mereka meyakini (kebenaran)nya. (Q*5. An- 
Naml [27]: 13-14) 

Sedangkan firman-Nya, Buah 

tutur yang balk lagi tinggi. (Q*S* Maryam [19]: 
50) maka, ‘Atiyyan dimaksudkan dengan sifat 
yang terdapat pada diri Ishaq a*s. dan Ya'qub 
a.s,, sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: 
Kami jadikan mereka (Ishaq dan Ya'qub buah 
tutur yang baik lagi tinggi* 

Adapun kata menjelaskan tentang 
beberapa hal, di antaranya: 1) kekuasaan Allah, 
seperti dinyatakan: ^i> jjui ^ 

**., “Sucikaniab nama Tuhanmu Vans Mahatinggi, 
yang mendptakan dan menyempurnakan 
(penciptaan-Nya).” (Q*S* Al-AHa[87]: 1-2); 2) 
Menyifati diri Fir'aun, seperti dinyatakan: 
jLifi adalah perkataan Fir'aun kepada kaumnya, 
"Akulah Tuhanmu yens paling tinggi”. (Q*5* An- 
Nazi'at [79]: 23) dan karena ucapannya tersebut, 
Fir'am mendapatkan azab di akhirat dan di 
duma, seperti dinyatakan pada ayat sesudahnya, 
dan sekaligus tanda bagi orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya* (Ayat ke-24, 25); dan 3), 
Menyifati malaikat, misalnya: Ji^Ubtu: Malaikat* 
Sebagaimana firman-Nya: Aku t/dak mempunyoi 
pengetahuan sedikitpun tentang af-mQia'ul 
a 7a (malaikat) itu ketika mereka berbantah - 
bantahan. (Q*S, Shaad [38]: 69) 

‘llliyyun 

Firman-Nya, Tahukah kamu 

apakah lliyyin itu? (Yaitu) kitab yang tertulis, 
yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan (kepada Allah)* (Q,S* Al-Muthaffifiin 
[83]: 19-21) 

Keterangan 

Secara zahir *iltiyyin diambil dari kata 
3 JGJ 1 , "tinggi"'* Dan jika sesuatu itu, sepanjang 
ia menaik dan meninggi, maka ia akan membesar 
dan rneluas *' 1 ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
o^Ldi, menurut katam Arab adalah orang 
menguasai negeri, maka apabila mereka tumn 
tahta mereka menyebutnya odi** Ibnu Saidah 
berkata: kata ini sudah terkenal di kalangan 



1. ftingkasan Tofsif tbflv xatw> jilid 4 him. §16. 
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Arab untuk menyatakan terhadap orang yang 
punya kelebihan di dunia dan kaya raya dengan 
aMu W/yyim, dan apabila sebaliknya mereka 
mengatakan si/liyyuun. 1 ] 

‘Amadun (*ui) - Al-'lmaad 

Al^Amad bentuk tunggalnya ialah ‘imodun, 
yakni sesuatu yang dijadikan tiang penyangga. 
Jika kamu mengatakan, artinya 

aku membuat penyangga untuk kamu. Kamu 
mengatakan demikian bita kamu membuatkan 
penyangga untuknya. 21 Atau at^amad adalah 
bentuk jamak dari 'amuudun, yang berarti tiang, 
Seperti odamun dan odiimun^ Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, 
l^j^r Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa 
tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, (Q,S. Ar- 
Ra'd [13]: 2) dan firman-Hya, fa 

(Q.5, Luqman [31]: 10) 

Sedangkan firman-Nya, (yaitu) 

penduduk Iram yang mempunyai bangunan- 
bangunan tinggi. (Q,S. Al-Fajr [89]: 7) Maka, 
dzaatii^imaad: yang menghuni kemah-kemah, 
Rumah mereka di gurun Sahara dari Ahqaaf 
sampai Hadramaut^ 1 Iram ialah ibu kota kaum 
’Aad^i 

‘Amara (fat) 

FirmamNya, -U 11 artinya “yang 

memakmurkan masjid-masjid Allah", (Q.S, At* 
Taubah [9]: 17) 

Keterangan 

‘Imaaratul masjid , terkadang diartikan 
menetap dan bermukim di dalamnya untuk 
beribadah, atau mengabdi padanya dengan 
membersihkannya dan lain sebagainya, Kadang- 
kadang diartikan bemarah kepadanya untuk 
beribadah. Di antaranya ialah ibadah khusus yang 
disebut ‘umrah,* ] 

Ai-'tmaarah adalah menghilangkan ke- 
kacauan ( nuqiidhui-kharaab ), Dan dikatakan 

1. |bnu Man;hur r Lisvcmut 'Arab, jilid 15 Mm. 94 maddob i ji 

2. Tafeir Al-Maraghi, jilid 7 ju? 21 him. 77, Mu 'jam Mafradat Alfaazhii 
Gat bn, him. 359. 

3. jilid 5 ju; 13 him, 62. 

4 itid.jiNd lOjuz 30 him. 142 

S. Depag, Al-Qur'an dan Terjemabnya. Catalan kata, r»o. 1574 Mm. 
1057. 

6 TafsirAi-Maraghi/yUdA juz 10 him. 73. 


fat ^ yang berarti ya’muruhu (memakmur- 
kannya), Dan dikatakan (aku 

telah memakmurkannya). 11 Seperti orang-orang 
yang memakmurkan masjid yang mempunyai 
kriteria sebagai berikut: 

<UJ1 Yl SiKjJI ^CaJI 

otfa j* ijiji Hanyalah yang memakmurkan 
mQsjid'masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepado Allah dan hah kemudian , serta 
mendirikan salat, menunoikan zakat dan tidak 
takut {kepada siapapun) setain kepado Allah t 
maka mereka itulah yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapatkon 
petunjuk. (Q,S, At-Taubah [9]: 18) 

‘Umuran (fa) 

FirmamNya, 

Allah berfirman: “Demi umurmu (Muhammad) 
sesungguhnya mereka terombang-ambing dalam 
kemabukan (kesesatan)”, (Q,S, AL-Hijr [15]: 72) 
Keterangan 

La-^mruke berarti la-'aisyuka (demi 
hidupmu). 21 Yakni aku mintakan kepada Allah 
umurmu, dan di sim kata ‘omru dimaksudkan 
untuk sumpah (qasam),^ 

Kata ‘umur mempunyai dua makna: 
pertama umur manusia itu sendiri, dan kedua 
‘umur berarti “masa”, “tempo”, Maka *umur 
yang berarti masa atau tempo ialah: iii 

1 ^ Sesungguhnya aku tinggal bersamamu 
beberapa lama sebelumnya, (Q,S, Yunus [10]: 16) 
Sedangkan makna ' umur yang berarti ajal, 
sekaligus sebagai sesuatu yang ghaib dan sudah 
ada ketetapannya, Misalnya, jjuJi j ^ 

ijjiui Barangsiapa yang Kami panjangkan 
umurnya, niscayo Kami kembaiikan d\a kepada 
kejadian(nya). Maka apakah mereka tidak 
memikirkan. (Q,S. Yasin [36]: 68) 

Begitu juga: 1 sb >1 <*i 

^ iiU, "Tiap’tiap umat ada ajalnya, 
apabila ajal datang kepadanya, maka ia tak 
dapat diundurkan dan tidak dapat dimajukan 
sesaat pun,” (Q,S, Al*A'raaf [7]: 34), Yang berarti 
persoatan umur sudah ada ketetapannya, Oleh 

1. Mu jam Mufradai Alfnaifol Qur'an, him. 359- 

2. ShahihAI-Bukfian,} rhd 3 him. 1S1. 

3. Mu'jam Mufmdat Atfaaihii Qur'an r him. 360- 
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karena itu, Allah mengecam orang-orang yang 
minta dipanjangkan umurnya seribu tahun 
lagi, j v j 

yl Lt ^ ^Jl j < JU jJ J-> 1 

u "dan sesungsu/inya fcamu a/can 
mendapati mereka, manus/a yang pa/mg (oba 
kepada kehidupan (di dunia) bahkan (lebih ioba 
la$i) dan orang-orang musyriL Alasrng-masmg 
mereka mg in agar diberi umur seribu tahim, 
padahal umur panjans itu sekali-kali t idak 
akan menjauhkannya dan siksa * Allah Maha 
Mengetahui qpa yang mereka kerjakan , M (Q*$* 
Al-Baqarah [2]: 96), Karena langkah demikian itu 
berarti mencampuri sesuatu yang telah menjadi 
wewenang Allah (perkara gaib), Sedangkan 
umur itu sendiri sudah ada ketetapannya, 
seperti tersebut di dalam firman-Nya, 

Dan sekali-kali tidak 
dipanjangkan umur seseorang yang berumur 
panjang dan tidak dikurangi umurnya, melainkan 
(sudah ditetapkan) dalam kitab (Lauh mahfuz). 
(Q.S. Fathir [35]: 11) 

AI-‘Umrah ( 5 ^JJi) 

Kata secara bahasa berarti “ziaraft". 

Sedangkan menurut istilah syara*, ialah ziarah 
secara khusus ke Baitutlah atau Atajidrf Haram , 
Sebagaimana yang banyak tertera penjelasannya 
di dalam kitab-kitab fikih. 11 

Maka, rtamara (>dij) sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, p ^ 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 158) 
berarti melakukan manasik umrah.* 1 

Dan ia/ Baitul Ma'mur (Q.S. Ath- 

Thuur [52]: A) yakni, ka'bah yang ramai dengan 
orang-orang berhaji dan para penduduk asli yang 
ada di sekelilmgnya. 1] 

‘Amala (£U*) 

Dikatakan: “amal perbuatan”. 

Yakni, melakukan suatu perbuatan yang dengan- 
nya ia mendapat sesuatu. Di dalam Qur'an 
hanya ada dua istilah: yakni amal yang 

mendatangkan kedamaian; dan oiiUJi yakni 

1. TafsirAl-Moragbi, jilid 1 juz 2 him. 26. 

2. Ibid, jilid 1 ju? 2 him. 26. 

3. ffttf r jiNd9juz27hlm. 19- 


amat yang mendapatkan kemurkaan dari Allah dan 
manusia. Di dalam Asosut Batashah disebutkan 
orang yang giat berusaha dengan sebutan: 

^Lh*L>d,4jlj3^5ii*0 j, 

yakni ju£ (giat berusaha untuk dirinya, 
untuk orang lain, untuk pemimpinnya, dan untuk 
keperluan umat muslim)/ 1 

Pelaku suatu perbuatan disebut 'aomr/ 
(^u). Misalnya istilah Al- f Aamitu ‘alaiho yakni 
orang yang diserahi tugas oleh sultan atau 
wakilnya untuk mengumpulkan zakat dari orang- 
orang kaya* J] Sebagaimana tertera di dalam 
firman-Nya, *i^LLlj oiijLiaJi iu\ 

(Q.S, At-Taubah [9]: 60); begitu juga firman-Nya, 
jxji ^ j^ul a, i , j , n , ji (Q.S. Al-Kahfi 

[18]: 79) Maka, Ya'maluunQ fit-bahri maksudnya 
mereka mencari upah di laut.* ] 

Amal di dalam Islam (menurut Al-Qur'an) 
mem puny ai konsep* 1 tersendiri, di antaranya: 

1) Tidak berputus asa menuju ampunan Allah, 

lj^U> Alii All I fu ^tiu ^ 

U ±*y. barangsiapa mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya diri sendiri kemudian ia memohon 
ampun kepada Allah, niscaya ia dapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. 
An-Nisa* [4]: 110) 

2) Perbuatan jelek seseorang tidak dapat 
ditimpahkan kepada orang lain, sedangkan 
amal perbuatan yang disandarkan kepadanya 
padahal ia tidak melakukannya sendiri, ^ 

* Uj 5l> L4J U Ajjl ^ ■" * ■ Uj) 1 !■*. 

liU^: Jriii Lijjhj jfcjj jv Uil jl 

ili4 uiji: Barangsiapa mengerjakan dosa 
maka sesungguhnya mengerjakannya untuk 
dirinya sendiri* Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana; dan barangsiapa yang 
mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat 
suatu kebohongan dan dosa yang nyata. (Q.S. 
An-Nisa* [4]: 111-112) 


1 ^-Zamskhsyari, AsaaiurBafaaghoh, him. 436. 

2. Ibtd, |ilkl4 jui 10 him. 140 
1 Tafsir Ai-Maroghi t Jrfidftju: 16 him. 6. 

4. istilah konsep, dalam bahasa inggris concept, dan dalam bahasa 
latin, concepts dari eonperfrf inwmahami, mef^ambil, merenma, 
m^nangkap) yang merupakan gabungan dari con (bersama) dan zvpere 
(menangkap, menjina^kan). Lor?ns Bagus, Op. Ot. t him. 461. 
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3) Tentang bersyukur (terima kasih): Dan barang- 
siapa yang bersyukur maka sesunggubnya did 
bersyukur untuk kebaikan dirinya sendiri dan 
barangsiapa yang ingkar, make sesungguhnyo 
Tuhanku Mahakaya lap Mahamulia , (Q,$, An- 
Naml [27]: 40) 

Di antara bentuk a mat buruk ialah yang 
tertipu dalam kepayahan: Bekerja 

keras lagi kepayahan. (Q,5. Al-Ghaasyiyah [88]: 
3) Berkenaan dengan ayat di atas terdapat 
sebuah riwayat: Ketika Umar bin Al-Khatthab 
ra berjalan di cfepan seorang rahib, tiba-tiba 
umar memanggitnya, dikatakan: Hai rahib, 
LaLu rahib itu menjenguknya dari atas rumah 
lotengnya, tiba-tiba Umar melihat ke arahnya 
latu menangis, Ketika ditanya; Mengapa anda 
menangis ya AmiruL Mukmmin? Jawab Umar 
r.a.: Aku teringat pada ayat: 

“Bekerja keras, namun berakhir dengan 
dimasukkonnya ke api neraka yang menyala - 
nyalQ”. (Q.S. AL-Ghaasyiyah [88]: 3-4) 

Menurut Asy-Syaukani kata al~*amal 
dalam ayat tersebut ialah melepaskan ikatan 
rantai dan belenggu di telaga api nereka. Yakni 
karena ketakabburannya di duma untuk enggan 
menaati Allah Ealu Allah memperlakukannya 
seperti itu. 21 

4} Konsep menghadapi sukses dan gagat: Veda 
suatu bencanapun yang menrmpa di bumi dan 
(tidak pula) pada dirimu sendiri metainkan 
Cefah fertuirs dafam ki£ob (Lauhul Mahfuz) 
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya 
yang demikran Jtu mudah bag; Alfah; (Kami 
jelaskon yang demikian itu} supaya kamu 
jangan berduka dta terhadap apa yang luput 
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikamNya 
kepadamu , Dan Allah tidak menyukai orang- 
orrng yang sombong lagi membanggakan dir;, 
(Q.S. AbHadiid [57]: 22-23) 

5) Konsep seorang da'i, “Hai kaumku aku tidak 
meminta upah kepadamu bagi seruanku ini . 
l/paftku tidak lain hanyalah dari Allah yang 

1. Terjemofi Mufitoshar Tajsit tbnv Kotsir, jilid B him JIB, Cet. ke-2 
bhurt l$93 r Birri llmu S^rabsya. 

2. Fathut Qadiif, jilid 5 him. 428- 


telah menciptakanku . Maka tidakkah kamu 
memikirkannyc ?" (Q.5. Huud [11]: 51) 

AI-'Ammu (jUll) 

Ab*Ammu fcui), adalah kata masdar dari 
^ artinya “kelompok yang besar”. Atau, berarti 
“paman", dan bentuk jamaknya, berupa 

Sedangkan adalah kata mufrad, dan 
bentuk jamaknya adalah Lui, yakni Jx i ^>i f 
artinya "bibiV 1 

Adapun Rumah saudara bapak 

kamu yang takHaki. Sedang : Rumah 

saudara bapak kamu yang perempuan. (Q,S. An- 
Nuur [24]: 61) 

Al-‘Amahu 

Firman-Nya, 4 : Mereka 

terombang-ambing dalam kesesatan mereka. 
(Q.S, Al-Baqarah [2]: 15) 

Keterangan 

Ah*Amahu adalah ragu-ragu memilih suatu 
perkara.^ <**Ji P adalah kata masdar dari ^ Dan 
perkataan, yang berarti "bingung”. 

Sedangkan adalah kata mu'annas dari 
artinya tempat yang tidak ada tanda- 
tanda, petunjuk. 1 ] Dan Al^Amahu juga berarti 
terombang-ambing dalam kebingungan/ 1 Seperti 
yang tertera di datam firman-Nya, 43 ji jteJ > 
(ihj'Uii* J -d jjLa Mi: Barangsiapa yang 
Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang 
akan member! petunjuk. Dan AUah membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan. 
(Q.S. Al-AVaaf [7]: 186) 

Begitu pula ftrman’Nya^uLi^j^Ui^jji 
(Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 
75) yakni, Yo'mahuun maksudnya ialah mereka 
kebingungan di dalam kesesatan, 11 

'Umyun (J^) - 'Amiin 

Firman-Nya, t j i ^ ^ * _i. ^ i ■ i ^21 c. * * 
Maka getaplah segaia alasan pada hari itu, karena 
mereka tidak saling bertanya, (Q.S. At-Qashash 
[28]: 66) 

1. Komuj Ai-MuriQwwir, Mm. 974. 

2. Ar-fteghib, Op. Cit him. 360. 

3 . At-Munawywr, him. 975 - 

4. Tofstr Af-Maroghi, jrlid 3 ju?9 him. 120- 

5. jilid bjui 13 him. 36. 
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Keterangan 

Ai-'Amah iaLah gelapnya hati. Sama dengan 
buta mata dalam hal tidak bisa melihat. Pengaruh 
gelapnya hati ialah pikiran kacau dan goncang, 
tidak mengerti arah. Jamaknya ialah iii. 11 

Sedang firman-Nya, jii && b* 
ytii JufliajJ! (Q.S, Thaatia [20], 

124) Maka, a’may maksudnya ialah buta untuk 
melihat berbagai hujjah dan keterangan ilahiahfi 
Firman-Nya, (Q.S. ‘Abasa [80]: 

2} Maka yang dimaksud af-a'may dalam ayat 
tersebut adalah Abdullah bin Umi Maktum. J] 

Sedangkan y^: Kaum yang buta mata 
hatinya. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: Dan Kami tens$elamkan orang-orong 
yan$ mendustakan ayat-ayat Kami. Sesun^suhnya 
mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya j. 
(Q.S. Al-AYaaf [7]: 63) 

Terhadap ayat tersebut, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa jU* adalah kata jamak dari 
yakni orang yang buta, Atau yang dimaksud, 
adalah “orang yang buta nuraninya". Sedangkan 
ialah “orang yang buta mata”, Sebagaimana 
dikatakan oleh Zuhair: , 

*‘Aku tahu teutons pengefa^uan hah mi 
dan keroarin sebelumnya, namun aku buta 
menqenai penyetahuan apa yang terjadi 
be$ok.* ] 

‘Anata ( clu .) - Anittum (piix) 

FirmamNya, Kebolehan 

mengawini budak itu adalah bagi orang-orang 
yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina di antaramu. (Q.S. An*Nisa' [4]: 
25) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa 
tilt adalah waqa'tum fil-'anati t artinya “kalian 
memposisikan diri pada kesusahan”, Vakni Af- 


1. Jflu'rf, jilidljw 1 him. 5S; dan di kata kan: «L; i*** apabila tidak. 

ditetohui ke mana perginya. Adapun jLai 1 untuk buta mata dar» uJi untuk 
buta hati. Lihat, fa/sj> df-Qurtubj r jilid 1 jur l him. 146-147, 

1. fbid, jilid 6 juz 16 hi m. IB7. 

i. At-Qur'an dan Teryemofinyo, Catalan kaki, no. 1555 him. 

1024 . 


musyaqqatu wai-halaku (kesusahan dan petaka).^ 
Ab*Anat ialah musyaqat dan sesuatu yang sulit 
dilakukan. Dalam bahasa Arab dikatakan m 
^Lxft, artinya tulangnya pecah lagi atau lemah 
setelah ditambal (digips)^ Seperti halnya yang 
tertera di dalam Firman-Nya, &ji 
kalau kamu menuruti (kemauan) kamu 
dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 
akan mendapat kesusahan, (as, AL-Hujuraat 
[49]: 7); begitu juga firman-Nya, aJui> 

^■v^ t an dan Allah mengetahui siapa 

yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 
perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, 
niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. (Q.S, Al-Baqarah [2]: 220) 

‘Amidun (j^x) 

Firman-Nya, Semua orang yang 

sangat ingkar dan keras kepala, (Qaaf [50]: 24) 

Keterangan 

‘Aniid adalah yang melampaui batas, tidak 
menerima kebenaran, Abu Ubaidah mengatakan: 

adalah penghalang dengan 
jalan menentangnya. Di antaranya dikatakan 
untuk urat nadi yang memancarkan darah sebagai 
' canid , i! Dan disebutkan pula di dalam firman- 
Nya. -lS etiap penguasa yang sewenang- 
wenang lagi menentang (kebenaran). (Q.S, Huud 
[11]: 59) 

Dua buah ayat di atas adalah uslub ‘aam 
(umum) indikasinya adalah kata fcui/u yang 
menunjukkan arti “setiap”, “tiap-tiap'\ dan 
“semua". Hal ini berimplikasi pada makna 
menghabiskan semua kata yang berada di 
belakangnya. Maka setiap orang kafir adalah 
penentangdan setiap orangyangsombong Qabbar) 
adalah penentang. Mafhum makhatafanya , tidak 
ada orang yang dijutuki sifat jabbaar selain 
penentang, dan tidak ada yang dijuluki kafir 
selain sebagai penentang fcnrid). 

‘Umjqun 

Firman-Nya, ^11 ji Dan 

janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 
pada lehermu. (Q.S. Al-lsra* [17]: 29) 

l.Shofwaatut-Tafaasiir r \M 3 him 231. 

2. Tafsir Ai-Maraghi, jilid 1 juz 2 him. 136. 

3. Fattuii Qfldiir, jilid 2 him 507. 


4. TafctrAi-Maraghi. jilid 3 |uj 8 him. 187. 
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Keterangan 

Vnuq artinya leher. Az-Zujaj mengatakan 
penyebutan adalah ungkapan tentang tetap- 
nya, sebagaimana tetapnya kalung melingkar 
di leher, ir Begitu pula firman-Nya, 

jojjiL: Dan tiap-tiap manusia itu teiah Kami 
tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehemya, (Q,S. AMsra'; 
[17]: 13); begitu juga firman-Nya: jui^i^i^u: 
maka penggallah kepaia mereka. (Q.S. AbAnfal 
[8]: 12) Baca Dharabo , Thaara. 

AJ-'Ankabuut 

Ab*Ankabuut: Laba-laba. Hewan ini 
mempunyai delapan kaki dan enam mata* 
Dikatakan babwa ia adalah di antara hewan- 
hewan yang paling terlindungi (aqna r ), Dan nun 
pada kata d-Ymkabuuf adalah asli, sedangkan 
wovvu dan fa' adalah ziyadah (tambahan) , 
dengan dalil seperti perkataan mereka dalam 
mengucapkan bentuk jamak zsu*, dan bentuk 
tasghir-nya 14^. ?1 

f Anaa (Li) 

Brman-Nya, ^1 Dan 

tunduklah semua muka (dengan merendah dlri> 
kepada Tuhan Yang Hidup kekal serta senantiasa 
rnengurus (makhluk-Nya), (Q,S. Thaaha [20]: 111) 

Keterangan 

*Anat: tertunduk. Berakar dari kata ini 
muncul kata jm yang berarti orang yang 
ditawan + 3) Di dalam Mu’jam disebutkan: 

Yakni tunduk dan merendah dirk Dan dikatakan: 

(tunduk terhadap kebenaran). 
dan jamaknya ;iii* dan jamaknya 

Di dalam Lrsaanu/ *Arab disebutkan bahwa 
Ibnu Saidah berkata, bahwa dikatakan: 
*jUjl^j(setiap yang tunduk kepada kebenaran 
atau kepada yang lainnya) disebut Dan 
bentuk isim dari masfng-masmgnya adalah ipjk 51 

‘Ahdun 

Firman-Nya, 

Dan Kami tidak mendapati kebanyakan 

1- Ibid, jilid 3 him 215. 

2 HfldSryOtirito-SfuJflwijr 'tjfa Tb/jfr Jalafam, jui A him. 4&Q. 

3- TafsirAt-ltfaroghi, jilid 6)U? 16 him lSl- 
4 MujamAt-Woiiith, jui 2 bah Turn him. 633. 

5. Ibnu Manzhur, Op. ttf., jilid 15 him. 101 mwfdet) 


mereka memenuhi janji, Sesungguhnya Kami 
mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang 
fasik, (Q.S. Al-A'raaf [7]: 102) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jom disebutkan bahwa 4 ^! 
artinya <u*ii (ilmu), (wasiat), ,**Ji (sumpah 
yang diikat dengan janji dari orang yang berjanji 
dengannya), Dan juga berarti (masa, 

zaman). Dikatakan: (hiduppada 

masa si Fulan). Dan jamaknya 

Ab l Ahdu adalah segala perkara yang 
secara tetap dilakukan oleh manusia dengan 
kemauannya sendiri, termasuk di dalamnya 
perjanjian , 21 Sebagaimana firman-Nya, 

Dan tepatilah 

perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji 
dan janganlah kamu membatalkan sumpah* 
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, (Q.S, 
An-Nahl [16]: 91) 

Imam A(-Maraghi menjelaskan bahwa Ab 
‘Ahdu ialah wasiat. Sedang wasiat itu sendiri 
kadang yang dimaksud ialah mengadakannya, 
dan kadang yang dimaksud ialah sesuatu yang 
diwasiatkan (dipesankan), Orang mengatakan, 
U& "saya pesankan dia mengerjakan 

atau menjaganya”. Dalam hat itu bisa terjadi 
timbal balik antara kedua betah pihak dan 
disebutkan mu'aahadah (sating berjanji), Tetapi 
adakalanya hanya dari salah satu pihak saja, 
yaitu dia berjanji kepadamu tentang sesuatu, 
atau mengharuskan kamu berbuat sesuatu. 

Dalam pada itu, abmiitsaaq (iu^ii) 
juga berarti janji, tetapi yang dimaksud janji 
dikuatkan dengan salah satu dari berbagai 
macam penguat Berkata Ar-Raghib, "janji 
Allah terkadang apa yang teiah ditemukan pada 
akal kita, dan terkadang berarti apa yang Dia 
perintahkan kepada kita dalam kitab lewat lisan 
para rasuhNya, Dan terkadang berupa apa yang 
kita lazimkan sendiri seperti atas diri kita, yang 
sebenarnya tidak lazim pada sumber syari'at 
seperti nazar dan semisalnyaV 1 

Sedang, obmu’QohQdah ialah mengikat 
perjanjian antara dua golongan menurut 

1. Ntu'jam At-Wasuth, juz 2 bah 'ain him. 634. 

2. lijjfsifjAf-Morflgfu'riilitlSiui 14 Mm. 129. 

3. rtrirf, jiiidi juz 9 him. 17 r 18. 
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parsyaratan yang wajib mereka laksanakan, 
ketika masing-masing golongan itu meletakkan 
sumpahnya da lam sumpah yang lain dan 
menguatkan perjanjian itu dengan sumpah- 
sumpah, Oleh karena itu ia disamakan dengan 
aymaan (^uJ), sebagaiman firman-Nya, innahum 
ia aymaana lahum, “Sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang 
janjinya'V 1 

Adapun makna dan pengertian f ahdun 
sebagaimana yang tertera diberbagai tempat 
antara lain dapat dijelaskan sebagi berikut: 

1 ) At-'Ahdu berarti nasehat kebaikan. Maksud- 

nya, menasehati dan mengemukakan hal- 
hal yang mengandung kebaikan dan keman- 
faatan, 2J Misalnya: V $ M fji 

ijiyt pSJ 4j| ij. i j.* i(Q, S + Yasin [36], 

60), Nasehat tersebut ditujukan kepada bani 
Adamfanak cucu Adam) berupa larangan 
menyembah setan (dalam bentuknya berupa 
menuruti hawa nafsu, menaati ketua-ketua 
kafir dan berteman akrab dengan orang-orang 
munafik) karena mereka adatah jetas-jelas 
musuh kamu, 

2) Al-*Ahdu adalah wahyu atau berita dari Allah 
yang mutlak kebenarannya. J ] Misalnyary 

- j jj}j I JujJi <051 JuLh, fkjJJhjl iJjJ AJJJLLo LiLI Vi J,UJ1 I : y 

u aIji fi Uii (Q + S + Al-Baqarah 

[2]: 80) 

Redaksi ayat tersebut sifatnya menafikan 
(meniadakan), Maksudnya, mereka tidak 
pernah mendapat pemberitaan berupa wahyu 
dari Allah, dan “kami tidak disentuh oleh api 
neraka melainkan beberapa hari saja” adatah 
pemyataan dari mereka (orang-orang yahudi) 
yang mengada-ada* Oleh karena itu Allah 
menyangkal pernyataan tersebut, 

3) Al^Ahdu berarti waktu petaksanaan/ 1 

Misalnya,!^ j**ji jikii 

(Q.S. Thaaba (20]; 86) 

1 ibid, jilid 4 jm 10 Nm. 51; Imam Asy-Svsufcani menjetaskan bahwa 
A^Zujaj mengaiakan bahwa segaJa sesuatu yang cfjpermtab AJiah dan yang 
diterangnya adalah temnasuk trf- J aMu, di antaranya ianji hamba dengan 
Tuhannya, dan }an|i yang disepakati antar ^esama. Lihat, fatkuf Qndiir, 
;4id 3 him 226; dan paria lembaran sebtlumnya dari kitabnya, bahwa bunyi 
ayat iyii ^ 

(Q.S, AkA'raaf \7\: 171| r behau juga menjelajkan bahwa ai-'obdu adalah 
janji yang ambH oleh Allah kepada bam Adam ketika hendak keluar dari 
punggurig ibunya(rahim ibu). Ibid r jilid 1 him S3. 

2. /b/d, jilid S ju; 23 him 23. 

3 jilid 1 }u; 1 him 152. 

4. tbid, jilid 6 jur 16 him. 137. 


4) 4f-‘Afodu berarti wasiat, Dikatakan, 

4 ji ^ 3 Mi raja memerintahkan dan 
mewasiatkan kepadanya. 1] Kata wasiat tidak 
lain dimaksudkan bahwasanya di dalamnya 
terkandung perintah dan larangan. Di antara 
ayat yang menunjukkan pengertian ‘ahdun 
dengan wasiat adalah firman Allah Swt.: 

Ujpb jJ Aflii joJj ^v*L* ^ jit Jj lijiyfr jyjJj (Q+5+ 

Thaaha [20]: 115), Yakni, Wasiat tersebut 
berupa perintah bersenang-senang dengan 
Hawa(pasangan hidupnya) di dalam surga, Dan 
larangan mendekati pohon, 

5) Firman-Nya,^ 

V j i yis t ijj (Q.S. Al-lsraa 

[17]; 34) Maka, of*Wu maksudnya janji 
yang kamu adakan dengan hamba Allah selain 
kamu, agar menjadi kuat dan teguh. Az-Zujaj 
mengatakan; apa saja yang diperintahkan 
maupun yang dilarang oleh Allah, adalah 
termasuk perjanjian dan masuk ke dalamnya 
pula janji antara seorang hamba dengan 
Tuhannya, atau antara hamba-hamba Allah 
dengan sesamanya. 11 

6) Firman-Nya, M ^ V 

iV (Q-S* Maryam [19]: 87) Maka, 'ahdnn: 
maksudnya ialah, syohadat bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah, pengakuan tidak berdaya 
dan tidak berkekuatan, serta tidak berharap 
kepada selain Allah, ^ 

7) Firman-Nya, dan penuhilah 

janjimu kepada-Ku niscaya Aku penuhi janji- 
Ku kepadamu. (Q,S + Al-Baqarah [2]: 40) 

Maka, maksud ‘ahdii-kum ialah Janji 
Bani isra'il kepada Tuhan; bahwa mereka akan 
menyembah Allah dan tidak mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu apapun, serta beriman 
kepada rasul-rasul-Nya di antaranya Nabi 
Muhammad saw t sebagai yang tersebut di dalam 
Taurat/ J 

Imam Al-Maraghi menjelaskan M 1 adalah 
sesuatu yang mengikat anda supaya menunai- 
kannya kepadaorang lain, Bilaikatan itu bertalian 
dengan kedua belah pihak, maka dikatakan, v 


1. /£W r irfr<J5M16hJm.lS7. 

2. jilid S jut 15 him. 31. 

3. ibid, |ilid6 iur 16 him. 32. 

4. Depiie, Ai-Qvr'andor} Tefjemohnra, catatsri k^ld no. 41 hfm. IS. 
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Si Man sating berjanji dengan si Man 
akan suatu perjanjian, Sisi Lain makna ai-'ahdu, 
berarti “wahyu”, atau ” berita dari Allah yang 
mutlak kebenarannya”. 

Maksud at- *ahdu dalam ayat di atas 
merupakan gambaran bahwasanya dalam meng- 
hadapi suatu masalah semacam ini, ada dua 
kemungkinan: adakatanya merupakan janji dari 
Allah kepada mereka, dan adakatanya hal itu 
merupakan perbuatan mereka sendiri yangdiada- 
adakan Lantaran ingin menonjolkan diri sebagai 
anak Tuhan dan kekasih-Nya. l] 

Berpijak pada keterangan berbagai ayat 
tersebut di atas, maka janji ("abdun) muaranya 
menuju pada empat macam: pertama, janji 
kepada Allah, yang diungkapkan dengan <dii 
Misalnya: Dan adalah perjanjian 

dengan Allah akan diminta pertanggung 
jawabnya. (QS. AL-Ahzab [33]: 15); begitu juga 
bunyi ayat, 4 juu ^ *i]i ^ Orang- 

orang yang merusak perjanjian Allah setelah 
diikrarkan dengan teguh. (Q.S. Ar-Ra'd [13]: 25) 
Berkenaan dengan * Ahdullaah , “perjanjian 
Allah”, imam Al-Maraghi membaginya menjadi 
dua macam: a) ‘ohdun-nazhari, yakni perjanjian 
ini menyangkut semua umat manusia. Artinya 
menimbang-nimbang semua perkara dengan 
nerata akal. Dengan akal pikiran ini manusia bisa 
mengetahui hakikat segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui Sang 
Pencipta, seperti yang diisyaratkan oleh AUah 
dalam firman-Nya: Atostu bi-rabbikum qaaluu 
baton, “Bukankah Aku ini Tuhanmu”. Mereka 
menjawab, "betul” (Engkau Tuhan kami) ...”(Q,S. 
Al-A'raaf [7]: 172); b) *Ahdud-diin. "'perjanjian 
agama”. Seperti firman-Nya, 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 40) maksudnya 
hendaknya untuk manusia hanya menyembah 
Allah dan tidak sekali-kali menyekutukan-Nya. 
Mereka berjanji akan vnengamalkan syariat dan 
hukum-hukurrvNya. Berjanji beriman kepada 
rasuV-rasui Atlab ketika ada dalil yang membukti- 
kan kebenaran kerasulannya.^ 

Sedangkan balasan menukar janji Allah 
dengan harga dunia adalah ditelantarkan 

1. Tafsir Af-Moroghi, jilid 1 ju; ] Mm. 11$. 
ju: lhlm S&-99. 


dan tidak dibersihkan di hari KiamaL Arti 
selengkapnya; Sesungguhnya orang-orang yang 
menukor janji (nya dengan) Allah dan sumpah - 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) 
di akhirat, dan AUah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka dan tidak akan meh'hat kepada 
mereka pada hari kiarnaf dan tidak (pula) akan 
menyudkan mereka . Bagi mereka azab yang 
pedih. (Q.S. "Imraan [3]: 77) 

Kedua, janji kepada manusia (antar 
sesama), yakni al-'ahdu adalah sesuatu yang 
mengikatmu agar menunaikan kepada orang lain. 
Bita ikatan itu bertalian dengan kedua belah 
pihak, maka dikatakan, (si fulan 

sating berjanji dengan si Man akan sesuatu 
perjanjian ). 11 Seperti Firman-Nya, jjjjjl tj] 

Sfj V tULJjl h yLJi LLj 4lll 

^ Vj 4iJ1 (Q,S. All* 

'Imraan [3]: 77) 

Ayat tersebut berbtcara dalam konteks 
setelah menyebutkan sebagai perilaku buruk di 
sebagian ahli kitab di antaranya tidak menjaga 
amanah, u jika engkau mempercayafcan kepada 
mereka safu dinar maka ia tidak akan tunaikan, 
kecuali kaiau engkau tetap menuntut d\a*\ (Q.$. 
"Imraan [3]: 75); mereka adalah orang yang 
behman di siang hari dan kufur di sore hari; 
mereka tidak beriman kepada Muhammad saw. 
dan hanya mempercayai agama mereka saja. 
(Q.S. "Imraan [3]: 73) 

Yakni, bagi siapa saja, bita dia memiliki 
si fat dan karakter sebagaimana orang* orang 
Yahudi (misalnya, mengetahui kebenaran namun 
ia menyembunyikannya) sebagaimana di atas 
maka mereka adalah termasuk orang*orang yang 
tidak mempunyai bagian akhirat, kemudian Allah 
tidak berkata-kata kepada mereka, AUah pun 
tidak melihat mereka, Allah tidak membersihkan 
mereka, lalu mereka mendapatkan azab yang 
pedih. 

Ketlga, janji kepada RasuluUah. Janji 
kepada Rasulullah saw, termasuk juga janji 
kepada AUah. Karena apa yang dilakukan oteh 
RasutuUah semata-mata berdasarkan wahyu 


1. |iNd 1 juz3 him. IBS. 
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Allah* (Q*S. AMaubah [9]: 7)* Misalnya: && 
fijidi jiif Orang-orang yang telah 

mengadakan perjanjian di dekat masjidit haram* 
(Q*$. At-Taubah [9]: 7); sedangkan 'indab 
MasjidU-HQraam yang dimaksud ialah Al-Hudai- 
biyah, suatu tempat yang terletak antara di 
dekat Mekah di jalan Madinah* Pada tempat itu 
nabi Muhammad saw* mengadakan perjanjian 
gencatan senjata dengan kaum musyrikin da lam 
masa sepuluh tahun.' 1 2 3 4 

Keempat, janji kepada diri sendiri. 
Misalnya: ^ (Q-S* Al- 

Mu'minuun [23]: 8) Maka, ab'ahdu ialah janji 
yang diambil oleh manusia terhadap dirinya 
sendiri, yang mendekatkannya kepada Tuhan, 
dan apa yang diperintahkan Allah sebagaimana 
firman-Nya, Oran$-orcm$ (Yahudi) mensatakan: 
‘Sesunggu/wya Adah teia/i memerintahkan 
kepada kam L./ (Q.S* Ali Imraan [3]: 183) 2] 

AMhnu 

Dinyatakan bahwa (dengan dikasrah 
‘arn-nya dan di sukunkan hcT-nya): bulu domba 
yang mempunyai aneka warna. 1] Dan jamaknya 
Penyebutan kata a/-‘ihnu kaitannya dalam 
penghancuran gunung-gunung saat kiamat tiba 
sebagaimana tertera dalam surat Al-Ma J arij ayat 
9 dan surat Al-Qari'ah ayat 5* Menurut kedua 
ayat tersebut bahwa pada saat Kiamat gunung- 
gunung akan hancur luluh layaknya bulu-bulu 
yang beterbangan* 

‘Iwajun (^f) 

Firman-Nya, 

jUj i*jt: (yaitu) orang-orang yang 
menghalang-halangi (manusia) dan jalan 
Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi 
bengkok, dan mereka kafir kepada kehidupan 
akhirat*” (Q*S* Al-A J raaf [7]: 45) 

Keterangan 

Vwajan artinya mempunyai kebengkokan* 
Yakni tidak sama dan tidak lurus, sehingga tidak 
bisa ditempuh oleh seorangpun, Sedang ^*ji 

1. Depag r >^tkrj ,r artdQn Terjemohnya, Catalan kaki r no. 632 him. 273. 

2. TafsirAf-tfiarpghi, I'M 6 jut IS him 4 

3. Ibid, |ilid lOjui 30 him. 226 . 

4. MujomAt-WaSiilh, jui 2 l>at> torn him. 634. 


(difathahkan ‘ain-n ya) ialah khusus tentang hal* 
hal yang bisa dilihat dengan mata kepala* Dan ^*ii 
(dikasrahkan 'oin*nya) ialah khusus tentang hal- 
hal yang tidak bisa dilihat, seperti pendengaran 
dan perkataan, ,] Kata *iwaaj sebagaimana ayat 
di atas adatah tujuan yang direncanakan oleh 
orang-orang menghalangi manusia dari jalan 
Allah* Demikianlah pola dan gaya hidup mereka 
yang kafir terhadap kehidupan akhirat Dan di 
antara bentuk ‘iwaj adalah menakut-nakuti. 
(Q*S. Al-A’raaf [7]: 86). 

Sedang baa 'Imaja iahu f yang tertera di 
dalam firman-Nya, ^ ^ V (Q^* 

Thaaha [20]: 108) maksudnya ialah tidak bengkok 
dalam seruannya, maka dia tidak cenderung 
kepada segolongan manusia dengan meninggalkan 
segoiongan yang lain, tetapi memperdengarkan 
seruannya kepada seluruh manusia* 21 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah “menyimpang dari jalan lurus dalam hal* 
hal yang maknawi (abstrak), seperti agama dan 
perkataan". 31 Sedang £jjji, adalah “menyimpang 
dalam masalah yang mahsusat (konkrit) seperti 
bengkoknya tembok, terusan dan pohon”* 
Yang dimaksud di sini adalah menyimpang dan 
menyeleweng* Ghana dzi l lwaaj: tidak terdapat 
pertentangan padanya dari segala seginya* 
Seorang penyair mengatakan: 

j\A JtAJj JJul 

u $esun$suhnya teiah datarrg kepadamu 
keyakinan yang tidak terdapat pertentan$- 
an padanya * Dan TuhanfAtloh) t yang 
merupakaqn perkataan yang tak bisa 
didustakan/ 1 

Dan kata 'iwoja juga berarti "rendah”, 
sebagaimana menyifati suatu tempat, misalnya, 
4*4^ tldak ada sedikitpun kamu lihat 
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi, 
(Q.S. Thaaha [20]: 107) 

1. Tvfsir At-Maragbi, jilid 3 jui 3 him. 155; dan disebutkan juga di 

dalam Mu'jam, ^ Berarti eorvdong {moata wa an^oa). Dan 

yakni buruk perangainya kbufoqutni)- Dan juga berarti 

melakukan penyimpangan terhadap agamnya. Dan dikatakan: ^ 1 3jj r 
yakni menyimpang dari maksud sebenamya. Dan y^kni lur^ 

dan^elannat. Mv'jam Af-Wasiith , juz 2 bab J ain him. 634. 

2. find, |itid6 ju? 16 him. 151. 

3- Ibtd, |ilid 2 juz 4 him. 11- 

4. Ibid, jilid Sjm 23 him. 159- 
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‘Adwan 0 >u.) 

FirmamNya, <Sji ^ ^jdi Vj 
Dan janganlah kamu memaki 
sesembahan yang mereka sembah selain AUah, 
karena mereka nanti akan mencaci Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. (Q.S, Al* 
An’am [6]: 108) 

Keterangan 

'Adwan, artinya melebihi batas. Adalah 
bentuk mosdor dari kata Di 

antaranya dinyatakan; 

uiiJi (Q S* Al-Kahfi [18]: 28) Maka, Lao ta'du 
‘amaka ‘anhum maksudnya ialah janganlah 
kedua matamu berpating dari orang-orang yang 
menyem Tuhannya, pagi dan petang dengan 
(Bengali hkan pandanganmu kepada pednta 
dunia. Maksudnya, jangantah kamu menghina 
mereka, lalu mengalihkan pandanganmu dari 
mereka kepada selain mereka karena pakaian 
mereka compang-cam ping, 11 

Sedangkan at-'aadiy ialah orang yang 
melampaui batas darurat 2] Misalnya sebagai 
batasan terhadap mereka yang dalam keadaan 
terpaksa tidak mendapatkan makanan yang halat 
dimakan namun diperbolehan jenis makanan 
yang diharamkan dalam kadar tertentu, yang 
diungkapkan dengan,^; 

Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
adadosa baginya, (Q,S. Al-Baqarah [2J: 173) 

AI-‘Aadiyaat (^LjUJI) 

A{- ‘Aadiyaat bentuk mufradnya adalah 
‘oadiyah, "'lari menerjangV 1 Finnan-Nya, 

Demi kuda perang yang berlari kencang 
dengan terengah-engah, (Q.S, Al^Aadiyaat 
[ 100 ]: 1 ) 

AI-'Aadiin (^jUJI) 

Firman-Nya, 

(Q,S. Al-Mu'minuun [23]: 113) 

Keterangan 

jNul 5 ju? 15 him 140. 

2. tbifj, jilid 1 ju2 2 him. 47, 

3. tori r jilid 10juz30 him. 221. 


Fas-QlU-'QQdiin maksudnya of-mo/aa- 
ikah (malaikat), 1J Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa oWaadun yakni yang memungkinkan 
dari mengetahui jumlah bilangannya, mereka 
itu adalah para malaikat. Karena merekalah 
yang menjaganya dan mengetahui amabamal 
perbuatan para hamba. 2] 

‘Aaada ( 3 L&) - Ma’aad (jUi) 

Firman-Nya, UiL ^ ji: Atau kamu 
kembali kepada agama kami, (Q + S. Ibrahim [14]: 
13) 

Keterangan 

Al-‘Uud ialah kembali kepada susuatu 
setelah berpaling dari padanya baik berpaling 
dengan zatnya ataupun berupa perkataan yang 
disertai dengan kemauan keras, 3] 

Firman-Nya, iit L ^> Jjiii 

Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai 
ke manzrlah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. (Q.S. Yasin [36]: 39) 
Maka pada ayat tersebut maksudnya ialah 
kembali berada pada saat akhir perjalanannya 
dan mendekati matahari, ketika tampak oleh 
mata yang berbentuk seperti tandan. ^ 

Firman-Nya, jUi jj j&ji jjji 

Al-Qashash [28]: 85) Maka, dikatakan, ^ 
jijji: negerinya, karena dia bekerja di dalam 
negeri itu lalu kembali kepadanya*^ Maksud 
kata tnQ’oad dalam ayat tersebut adalah kota 
Mekah, Ini adalah suatu janji dari Tuhan bahwa 
Nabi Muhammad saw, akan kembali ke Mekah 
sebagai orang yang menang, dan ini sudah terjadi 
pada tahun ke delapan hijrah di waktu Nabi 
men a Mu kk an Mekah, Ini merupakan mukjizat 
bagi Nabi. 6) 

AMidu (Jujdi) 

Firman-Nya, Ljj jii 

ilui lij 03& tiuJi £jju uit: Isa putra 


1. Shaft ft At-Bukbari r jilid 3 him. 166. 

I Falhui Qadtir, jilid 3 him 500. 

3- Ar-Raghib, Op. Cit ., him. 364 
4. Tufsir AFMdfoghi, jifid 8 ju; 23 him 8 
5 TafsifAI-Maroghi t \\\\<)7\ui 20 him. 104. 

6. Depag. Ai-Qar\in dan Terjtirioftftya . cataton kaKi. no 1143 hfm. 
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Maryam berdoa: “Ya Tuhan kami, turunkanlah 
kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi 
kami yaitu bagi orang-orang yang bersama kami 
dan yang datang sesudah kami"* (Q*5. Al-Maa- 
idah [5]: 114) 

Keterangan 

Al - Uidu Kadang-kadang dimaksudkan 
sebagai kegembiraan,danterkadangdimaksudkan 
sebagai musim keagamaan atau kebudayaan 
yang untuk itu orang-orang berkumpui pada hari 
tertentu untuk meiaksanakan peribadatan, 

‘Aadza (ili) 

Firman-Nya, aJul julUU: Maka mintalah 
perlindungan kepada Allah. Arti selengkapnya: 
Sesurrggub nya oran$- oran$ yang memperdebat kan 
ayat-ayat Allah tanpa aiasan yang sampai 
kepada mereka, tidak ado datum dado mereka 
metainkan hanyalah (kein$inon akan) kebesaran 
yang sekafi-fcafi mereka tidak akan mencapainya, 
mako m/ntafab perlindunsan kepada Aliah. 
Sesun$$uhnya Dra Maha Mendengar iagi Maha 
Melihat. (Q.S* AbMu’min [40]: 56) 

Keterangan 

Ah'Audz adalah iltijaa-u ilal-ghairi wa 
ta'atluqu bihi (berlindung kepada yang lain dan 
bergantung dengannya)* Dan dikatakan iL& 
(si fulan berlindung kepada si fulan). 11 Kata 
ista'aadza bi berarti laja-a Haihi(<j\&i), “minta 
perlindungan kepadanya", dan ma'QQdzuttaah 
ma’aadzan (ijibriiiu*), berarti "aku berlindung 
kepada AllahV 1 2 Seperti firman-Nya, ij>i iiu 

Apabila kamu 

membaca Al-Qur’an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk. (Q*$. An-Nahl [16]: 98) 

Ungkapan Aku berlindung kepada 

Allah* Sebuah peristiwa yang menimpa Yusuf 
as* da lam menyikapi bujuk rayu Zulaikhah, 
sebagaimana dinyatakan: Dan wanita Zulaikhah 
yang Yusuf tinggaf di rumahnya rr\en$%oda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya kepadanya dan dm 
menutup pintu-pintu , seraya berkata: “Marilah 


ke swi ,f . Yusuf berkata : u Aku bertinduns kepada 
Allah t sun$$uh tuanku telah mempertakukan aku 
densan baik”. $esuns$uhnya orang-oran^ yang 
zatim tmda akan beruntung, (Q*S, Yusuf [12]: 23); 
dan finman-Nya, ,> 'H} JlIu di\ stii Jii 

ijL.: (Yusuf berkata): “Aku berlindung kepada 
Allah dari menahan seseorang, kecuali orang 
yang kami ketemukan harta benda padanya*..." 
(Q*S* Yusuf [12]: 79) 

Adapun firman-Nya, ill* 

(Q-S* Maryam [19]: 18) Maka, a’uudzu 
maknanya aku berpegang teguh dan berlindung* 11 
Yakni, ditujukan kepada Maryam, 

Sedangkan firman-Nya, J\j 

4 (Q.5* Ali ‘Imraan [3]: 36) Maka, U*iidzuhaa'. aku 
cegah dan aku mintakan perlindungan untuknya 
kepada pemerintahamMu* Asal kata ai-a'uudiu 
adalah berlindung kepada selain-Mu, serta 
bergantung kepada-Nya, Dikatakan dalam bahasa 
Arab, ^ iu, apabila ia minta perlindungan 
kepada si fulan* 21 

‘Awraatun 

Firm an-Nya, ^>| 

Dan sebahagian dari mereka minta 
izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan 
berkata: “Sesungguhnya rumah-rumah kami 
terbuka (tidak ada penjaga)”, Dan rumah-rumah 
itu sekali-kali tidak terbuka, (Q*S* Al-Ahzab [33]: 
13) 

Keterangan 

Kata menurut Tsa'alabi adalah segala 
sesuatu dari anggota tubuh manu&ta yang 
menjadikan malu bila tersingkap* 31 

Firman-Nya, *uiii Aurat wanita. 

Yakni, dada dan perhiasan lainnya* Yang hanya 
boleh ditampakkan kepada sanak keluarganya, 
sebagaimana dinyatakan: 

Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan m emelihara kemaiuannya t dan jan^anlah 
mereka menampakkan perhiasannya kecuali 
yang (brsa) tampak dari padanya * Dan hendaklah 


1. Tafw Af-MarQght r jilid & jur 16 him. 40. 

2. ibtd, |ilid 1 jui 3 Mm 142. 

3. Abu Manshur Tsa'alabi. FiqhQiti-Uighoh wo Sirruf-'Arobiyyah. qis- 
mubowwQal him. 36. 
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1. Ar-Raghib, Op. Cit, him. 363. 

2. Miihtoarush'ShihhQah, him. 461 maddob 
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flier eka menutup ka/n fcudung Ae dadanya, dan 
jungonlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka , 
atau ayah suami mereka , atau putra*putri 
mreka, atau putra-putn suami mereka , atau 
putra-putri saudara taki - tak i mereka, a tau 
putra-putri saudara perempuan mereka, atau 
wamto-wamta islam, atau budak-budak yang 
mreka miliki, atau petayon lakidaki yang tidak 
mempunyai keinginan (rerhodap w amta) atau 
anak-anak yang beium menserti aurat wanita . 
to jangantah mereka memukut kakinya agar 
diketabur perhiasan yang mereka sembunyikan. 
to bertaubattah kamu sekalian kepada Adah, 
hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung , (Q.S. An-Nuur [24]; 31) 

Firman-Nya, ^ jiU jjij! \ 3 j t h jd 

(Q,5. An-Nuur [24]: 58) Maka, Al- 
‘Auraat dimaksudkan dengan waktu-waktu kalian 
menanggalkan pakaian. Dari perkataan mereka, 
yang berarti * keadaan dari si penunggang 
kuda itu telah rusak'. r] Maka dinyatakan At-'Aurat 
juga berarti setiap rumah(tempat tinggal) yang 
di dalamnya ada sesuatu yang dfrahasiakan yang 
khawatir musuh masuk di dalamnya .- 1 Dan tiga 
aurat tersebut adatah: 1 ) sebetum sembahyang 
Subuh; 2 ) ketika menanggalkan pakaian di tengah 
hart; dan 3) sesudah sembahyang Isya'. (Q.S. An- 
Nuur [24]: 58) 

Aamun (^LA) 

Firman-Nya, y ^ j: Sekati 
atau dua kali setiap tahun. Arti selengkapnya: 
to tidakkah mereka (orang-orang munafik) 
mmperhatikan bahwa mereka diuji sekati 
atau dua kali setiap tabun, kemudian mereka 
tetap juga bertaubat dan tidak pula mengambii 
pela;aran. (Q.S. At-Taubah [9]: 126) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, ^bji seperti ^ji 
(artinya, tahun), tetapi kebanyakan digunakan 
kata as-sanah dalam tahun yang terdapat 
di dalamnya paceklik, panas (asy-sy/ddab 


1. 6 jui IS h(tr,. U9 

2 Mu'jiifn Ai-W&stitb, |u: 2 bab 'ain him. 636. 


wal-jadbu). Oteh karena itu digunakan kata 
a/-;adb dengan as-sanah dan kata at-‘aam 
menggambarkan keadaan yang suburfor-rakhoa' 
wabkhishbi). Seperti yang dikemukakan di dalam 
firman-Nya, ^ 3 ^ 4 ^ ^ui{Q.S. Yusuf 
[12]: 49), dan firman-Nya, ^uii ^iai 

uu {Q.S. Al-'Ankabuut [29]: 14) ,] 

‘Aana (jLt) 

Firman-Nya, Jadikanlah 

sabar dan salat sebagai penoiongmu. {AUBaqarah 
P]: 45, 153) 

Keterangan: 

Al-‘Awnu ialah menolong dan memperkuat 
{ahmu f aawanah waf-mazhaahir). Dikatakan 
yakni menjadi penolong dan aku 
menolongnya. Selanjutnya, Dan ‘awaanun 
baina dzaaiika adatah kata dipinjam untuk 
menggambarkan peperangan yang berutang- 
ulang dan telah berlatu.^ 

Adapun kata af-mustd'aanu, berasal dari 
ista aorta (^ 1* 1 Ulw), 

“Tempat meminta pertolongan", dan Yang 
memberi pertolongan disebut musfa 7/nun, Oleh 
karena itu bagi Allah Swt. disebut at-Musta’aanu , 
seperti dinyatakan, u j* kh\ 3 : Dan 
Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kamu ceritakan, {Q.S. Yusuf 
[ 12 ]: 18); begitujuga, 

Dan Tuhan kami ialah Tuhan Yang Maha Pemurah 
lagi yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu katakan. (Q.S. Al-Anbiyaa* [21]: 112) 

AMiru OJO 

Firman-Nya, Hai kafilah 

sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mencuri. (Q.S. Yusuf [12]: 70) 

Keterangan 

A/-7/ru: Unta yang dimuati beban yang 
dimaksud ialah pemiliknya.^ Abu Ubaidah 
mengatakan bahwa al-*iiru adatah unta yang 
tunggangan dipakai dalam perjalanan. Ada pula 
yang mengatakan bahwa unta, bighal, himar 
disebut juga 7irun/ ! 

1 AK-Raghib, Qfl. Cil. r him. 366 

2. ibid, him. 366 

3 Tofw fil-Mafoghi, jilid S jui 13 him. 19. 

4. Fathuf Qadnr r 3 blm 42. 
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^- 


f lisyatun 

Fimnan-Nya, \jfi: Maka orang itu 

berada di dalam fceb/duparr yang diridai, (Q.S, Al- 
Haqqah [69]: 21) 

Keterangan 

Af-Mo'/isyab adalah kehidupan berupa 
makan, minum dan tempat tinggaL Jamaknya 
dengan jalan qiyas, Dan jkiifjL 
UUu, yakni mempunyai daya hidupJ 1 Seperti 
pada firman-Nya, iiuu <i ^ ■»*' 3 

&^(Q.$. Thaha [20]: 124) 

Man pada ayat tersebut menunjukkan 
pengertian umum, “siapa saja”, setelah 
menyebutkan kisah terusirnya Adam dan Hawa 
lantarankeduanyamelanggar larangan Allah (ayat 
ke-123). Dan pada ayat ke 122, disebutkan: "Allah 
memilihnya dan mengampuninya dan memimpin 
dia” {tsummajtabaahu rabbuhu fa-taaba 1 atoibi 
w a haday). Artinya siapa saja yang berpaling dari 
peringatan Allah (melanggar larangan-Hya) maka 
mereka berada pada kehidupan yang sempit, 
kecuali mau bertaubat kepada-Nya, dan kembali 
kepada peringatan Al-Qurian. 

Kata Ma'aasyaa diungkapkan dalam penger- 
tian "waktii untuk mencari penghidupanV 1 
Misalnya, waktu siang hari, UL^ji^Ji uix^: Dan 
Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan, 
(Q.S. An-Naba' [78]: 11) 

Sedangkan firman-Nya, ^ 

Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi 
keperluamkeperluan hidup, (Q.S, Al-A'raaf [7]: 
9} 

Al-Ma'QQyisy adalah jamak dari kjA**, 
yakni hal-hal yang menyebabkan berlangsungnya 
penghidupan dan kehidupan jasmani maupun 
hewan, berupa makanan, minuman dan sebagai- 
nya. Mo-iisyah ada dua macam: pertama, hal 
yang bisa diperoieh karena sejak semula telah 
diciptakan oleh Allah, seperti buah-buahan dan 
lainnya; kedua, hal yang terjadi lewat usaha 
manusia^ Yakni, maYwyisydimaksudkan dengan 
penggunaan waktu-waktu, siang ataupun malam, 
secara keseluruhan untuk keperluan hidup, 
beribadah dan berusaha mencari kehidupan, 

1. rtfu'jQmAl-WasiHh jw 2 tab J trjn him. 640 
2- Tvfsir Al-Mafoghi, jilid JO jui 30 him. 4. 

3. ibtd, iikid 3 juz 3 him. lOfi. 


‘Aa-ilan ObU) - ‘lllatun fal*) 

Firman-Nya, Stu JDan Dia men- 
dapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 
dia memberikan kecukupan. (Q,S, Adh-Dhuhaa 
[93]: 8) 

Keterangan 

‘Aa-ifan; dzutr ‘iyaalin (yang kekurangan), 11 
Firman-Nya, ^ vi^^a aLc. 

ajUj: Jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberikan kekayaan bagimu 
dari karunia-Nya, (Q,S. At-Taubah [9]: 29) 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa, 
^ adalah abfaqru wa foaqatu (kefakiran), 
Dikatakan: yakni, apabila ia menjadi 

fakir, Dan perkataan: apabila ia 

menjadi orang yang selalu dalam kekurangan 
(shabibuf-'iyaaO. Abu ‘Ubaidah mengatakan: 

merupaka masdar dari ju, maknanya, 
iftaqara (menjadi fakir, membutuhkan), beliau 
bersyair: 

ijjji-b Laj 

JIju J* ^iil iSjJ-t Uj 

"Orang yang fakir tidak tabu kapon 
kayanya , dan orang kaya tidak tabu kapart 
ia menjadi fakir” 

Firman-Nya,Ui) 
aJLII pc..*: ijji ^ 

Sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
itu najis, maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini, Dan jika kamu 
khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberikan kekayaan kepadamu dart 
karuniaNya, (Q.S. AMaubah [9]: 28) 

Yakni, ' Aa-iian berarti dalam keadaan 
miskin.Dikatakan, ju, berarti 

dia miskin (membutuhkan); orangnya disebut 
iui* (‘aa-i/un), 'A'aala, berarti orang yang harus 
dipenuhi kebutuhannya, Dan, berarti 

dia memberi dan mencukupi mereka perkara 
kehidupannya/ 1 

'Aynun (5^) 

Firman-Nya, Cit.: Sebuah 

mala air surge yang dinamakan salsabil. (Q.S, 
Ad-Dahr [76]: 18) 

1. jilid 3 him 227- 

2. Ash-Shabuni r TafcirAbk&m, jilid 1 him. 576. 

3. To/sj'/ At'MQraghi, jilid lOjy; 30 him. 134 
4 (bid, jilid 4 |u 1 10 him. 33. 




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhui Qur'an 


Keterangan 

Al- *Aynu adatah anggota tubuh dari manusia 
dan makhluk lainnya untuk melihat. Atau juga 
berarti air yang memancar dari bumi (mata air). 
Jamaknya Misalnya: dan 

Kami pancarkan padanya beberapa mata air. 
{Q.S. Vasin [36]: 34); dan f air»un jaariyah; mata 
air yang mengalir aimya. 2J 

Adapun Firman-Nya, Laut yang 

berlumpur bitam. Sebagaimana firman-Nya: 
Wrnggo apobila dia telah sampoi ke tempat 
terbenam matahari t dio melihat matahari 
terbenom di lout yang berlumpur hitam, dan 
dio mendapati di situ segolongan umat . Kami 
berkata: “Hai Dzulqarnain, kamuboleh menyiksa 
QtQuboleh berbuat kebaikan terhadap mereka”. 
(Q.S. Al-Kabfi [18]: 86) 

Berikut makna kata 4 aynun yang tertera di 
beberapa tempat: 

0 berarti '‘mata”. Misalnya: jiiJiju. (Q.S. 
At-Takaatsur [102]: 7) Yakni, m etihat dengan 
mata kepala sendiri sehingga menimbulkan 
keyakinan yang kuat. 3] Begitu juga firman-Nya, 
Mata mereka dalam keadaan 
tertutup dari memperhatikan tanda-tanda 
kebesaran-Ku. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 102); begitu 
juga terhadap peristiwa antara Musa a.s. dan 
para ahli sihir Fir’aun, Mereka 

menyulap mata orang. Arti selengkapnya: Musa 
menjawab: *lemparkanlah ((ebih dahulu)!” 
maka tat kata mereka melemparkan, mereka 
menyulap mate orang dan menjadikan orang 
bonyak rtu takut , serta mereka mendatangkan 
sihir yang besar {menakjubkan ). (Q.S. Al- 
A’raaf [7J: 116) 

2)^t, berarti “cairan". Sebagaimana firman- 
Nya, _*Lji Cairan tembaga. Kata ini 
tertera di dalam firman-Nya, yang berbunyi: 


Dan Kami tundukkon angin bogi Suioiman, 
yang perjaianannya di wakfu pop dengan 
perjalanan sebu/an c/an perjalanannya di 
waktu sore sama dengan perjalanan sebu/an 
(pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
beginya . (Q.S. Saba* [34]: 12) 

3) A'yum ungkapan terhadap keturunan sebagai 
imam bagi orang-orang yang bertakwa 
dinyatakan, Penyenang hati. (Q.S. Al- 

Furqan [25]: 74) Baca Qurratun . 


'Ayiya 

Firman-Nya, j* ^ ji JJVi jjidu 
: Maka apakah Kami letih dengan penciptaan 
yang pertama? Sebenarnya mereka dalam 
keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang 
baru. (Q.S. Qaaf [50]: 15) 

Keterangan 

A-fa-‘Aiyyin f adalah yangartinya 

"tidak mampu metakukan sesuatu hal”, Al-Kisa'i 
mengatakan: kalau kamu berkata: 


artinya saya mampu 
karena letih untuk melakukan itu dan tidak ada 
jalan lagi buat melakukannya, 1] 2 Ubad Ibnu Abrash 
juga berkata: 


Li£ U 


<oU*JI I 


“Mereka temoh mengurus sesuotu urusan 
mereka sebagaimana burung lemab untuk 
mengurusi teiurnya sending 
Terhadap ayat di atas A. Hassan dalam 
tafsirnya menjelaskan, bahwa apakah mereka 
sangka bahwa kami telah jadi lemah dengan sebab 
menjadikan makhluk-makhluk yang sudah ada? 
Tidak! Karena mereka terus melihat berlakunya 
pembikinan yang pertama, tetapi mereka datarn 
keadaan ragu-ragu tentang pembikinan yang 
baru, yaitu kebangkitan di hari Kiamat. 31 


1. Mu'jQfn AbWositib, ju? 2 bab J am him. 641, 

2. TofarAi'Marcs ft#, jiNd 30 him. 133; ILKat surat Al-Ghaasyiyah 

(ttf: 12. 

3. Vwzg.Al-Qur'on don Terjemobanoyo. Catalan kaki no. 1600 Mm. 

10 %. 


1. To far At-Maroghi, jrPid 9 jm 27 him. 157. 

2. ibid, jslrd 9 jui 26 hJm. 36; ShQfwQQtub Tafaoiu, |iM 3 him. 241. 

3. A. Hassan, TofarAl furqon, Catalan kaki no 3733 him. 1021- 
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Ghabaratun (*>£) 

Firman-Nya> ^UJt ^ Srj: Kecuali 
seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk 
dalam golongan yang trnggaL (Q.S. Asy-Syu’araa 7 
[26]: 171) 

Keterangan 

Af'Ghoobfnjn: orang-orang yang tinggal, 
karena la tidak keluar bersama Luth dan orang- 
orang yang pergi bersamanya. 11 Dan tertera juga 
di surat Al-Hijr, ^UJi (Q.S. Al- 

Hijr [15]; 60) Maka, al-$hQQbinin: orang-orang 
yang tertinggal bersama orang-orang kafir untuk 
dibinasakan bersama mereka. Asal katanya 
adalah $habratun y yaitu sisa susu yang terdapat 
pada tetek. 2J 

Sedangkan shobarah adalah apa yang anda 
perhatikan berupa azab yang disediakan oleh 
Allah.Misalnya keadaan muka mereka yang 
berdosa dr akhirat kefak, ijti. i^ju. Dan 

banyak pula muka pada hari itu tertutup debu. 
(Q.S. ‘Abasa [80]: 40) 

Ghatsaa (J±) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan babwa 
(Q.S. Al-Ahqaaf [46]: 17) Kedua orang 
tua itu berkata: Semoga Allah menolong kami 
dari'Mu. Orang mengatakan, artinya 

“meminta tolong kepada Allah”. Adapun yang 
dtmaksud di sfnf adalah kedua ibu bapaknya itu 
meminta tolong kepada Allah terhadap kekafiran 
anaknya. Karena, tidak menyetujui kekafiran 
tersebut dan menganggapnya perkara besar, 
sehingga mereka berdua meminta perlindungan 
kepada Allah dalam menolak kekafiran tersebut. 
Sebagaimana perkataan orang, <utu sujdi, 


1. TofurAt-Maragh;, jrlid 7 \u1 2 9 him 99, AJ-Otroabir adateh ai-boaqi 

(yang te m ngg-a I) Daft minal-ghoabmk^ maksudnya yang hnggal di rumah- 
rumah maka mereka termasuk arang crang yang ditimpa petaka Dan 
dikatakao: yskni mereka yang terap tinggal Mir jam Ai'Wasiitb, 

ju?2twb gh/nhlm 643. 

2. Al-Maraghi, Op. Cil. t jilid $ ju* 14 him 29. 

3. Asy<$yaukani r Fathul Qodttr, |ilid 5 him 386. 


artinya: “Semoga Allah melrndungi aku dari 
perbuatan ini”. 1J 

Ghutsaa'an 

Firman-Nya, ;ui jU iiteti : Dan Kami 
jadikan mereka sebagai sampah banjir. (Q.S. Al- 
Mu'minuun [23]: 41) 

Keterangan 

Al'Ghutsao’ ialah buih dan apa yang naik di 
permukaan dan sesuatu yang tidak mengandung 
manfaat. ?J Yaknr, apa yang dihanyutkan oleh air 
bah, seperti daun, dahan kayu yang sudah rapuh 
yang tidak bisa dimanfaatkan lagi. 31 Sedang, 
air bah yang menyeret limbah dedaunan dan 
rerumputan ke sisi lembah. 4 ! 

Maksudnya, demikian buruk akibat mereka, 
sampai mereka tiada berdaya sedikitpun, tak 
ubahnya sebagai sampah yang dihanyutkan 
banjir, padahal tadinya mereka bertubuh besar 
dan kuabkuat.^ 

Begrtu pula firman-Nya, lalu 

dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam- 
hitaman. (Q.S. Al-A’laa [87]: 5) 

Ghadara (jit) 

Firman-Nya, Kami kumpulkan 

seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 47} 

Keterangan 

Lam nu$haadir: Tidak kami tinggalkan. 
Orang mengatakan; yang artinya, dia 

meninggalkannya. Dari kata^kata itu pula muncul 
kata al'gfoadfu, “tidak setia”. 61 Kata ghudaro, 
“meninggalkan" berbicara tentang terkumpulnya 
manusia di padang mahsyar kelak sebagaimana 

1. aj-M araghi, Op. Ot., jilid 10 juz 30 him 

2. Shobib AlMhon, M l d 3 him. 166. 

3. AlMaraghi, Op Ctf., jilid6ju? 13 him. 21, lihat surat Al-Mi/minuun 
[23]: 41. 

4 SbQfwQQU/t'TQfQQsiir, |ilid 3 him. 548 

5. Oepag, At-Qur'an cfon Terjemahnyo, catatan kaki no. 1002 Wm. 
530 

6. Al-Maraghi, Op. Ot., jilid 5 ju? IS him 1SS; Fotbut Qodiir jiGd 3 
him 292. 
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bunyi ayat di atas; dan ghadara berbicara 
juga tentang catatan amal buruk dalam suatu 
kitab catatan, seperti dinyatakan dengan nada 
terkejut oleh permlik catatan amal keburukam 
UUii *j ^ V ^usji ijLi ju: Kitab 

apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 
49} Yakni, semua dihitungnya, dicatatnya tanpa 
ada yang dibiarkan, ditinggalkan. Kata ghadara 
menunjukkan adanya ketelitian dan kejelian 
sehingga tidak terdapat satupun yang tertinggal, 
baik yang tidak terkumpul maupun yang tidak 
tercatat sekecil apapun. Makna senada dengan 
ayat di atas adalah bunyi ayat yang tertera di 
dalam suratAbZalzalah, JUL.“dan 

barangsiapa mengerjakan amal buruk seberat 
zarrahpun maka (Allah) mempertihatkannya”. 
(Q,S, At-Zalzalah: 8) 

Ghadaqan (Uoi) 

Al-Ghidoaq (jIoaji) ialah air yang melimpah 
ruah. 11 Firman-Nya, Air yang segar. (Q.S. 

Al-Jin [72]: 16) Yakni, yang melimpah ruah, dan 
ia segara karena melimpah ruah; di antaranya 
dinyatakan: (sumber air itu muncul 

dengan deras). 

Ghadan (ji.) 

Al-Ghuduwwu (jaiii) adalah bentuk jamak 
dari ghadaatun (iui) dan ghadwah (**!*,), 
seperti halnya kata qurtiyyun (^i) adalah kata 
bentuk jamak dari kata qonoQtun (iUi), yaitu 
permulaan siang,^ Maksudnya ialah saat/waktu 
yang terdapat antara salat fajar sampai terbitnya 
matahari. 31 

Di sejumlah ayat kata ghadan t ghuduw 
kerap berpasangan dengan kata at-ashaai dan 
kata al'ghasyiy (sore hari), yang menunjukkan 
pengertian sepanjang hari, setiap hari selaras 
dengan perputaran waktu. Misalnya dzikir 
dan bertasbih mengingat Allah Swt., seperti 
dinyatakan, gjjj • *i«t>n» 

uJiiiii gufy jiiii, J>Aii (Q.S. Al-AYaaf [7]: 

1. Ar-Raghib, Mu'jom Mufrodal AifooiM Qur'an, him. 371; Mu'jam 
ALWavith, juz 2 tab gfun him. 646. 

2 Al-Maraghi, Op. Gt., jilid Sjuz 13 him. 80. 

3. {bid, jilid 3 jirz 9 him. 1S4. 


Z05); dan firman-Nya, gp J ^ & 

(Q.S. An-Nuur; 24: 36); 
Begitu juga berdakwah menyampaikan risalah 
Tuhan: ^ (Q.S. Al-An'am 

[6]: 52)" 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
dengan alif dan wawu } yang terambil dari 
iaiii menunjukkan pedoman adanya perputaran 
dari waktu ke waktu (qaa'idatuf-azmaan) dan 
sekaligus menjadi permulaan (langkah awal) 
manusia melakukan usahanya. 11 Sedangkan 
bentuk kata kerja (fill) adalah 
“berangkat di pagi hari", misalnya: 

4U4Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada 
pagi hari dari (rumah) ketuargamu. (Q.S. Ali 
4 fmraan [3]: 121) 

Di samping pengertian kata ghadan yang 
hanya tertuju makna pagi hari, Namun di ayat 
tain terdapat kata ghadan dengan makna “satu 
hari secara utuh rt , bukan pagi saja, yakni besok. 
Seperti dinyatakan oleh ayat, 

O jiu j LujAf> <111 (jj <Jjl JjU Wb 4 oi U g<ii)kuij(Q S. 

Al-Hasyr [59]: 18) 

Mengenai ayat tersebut, Abdullah Yusuf 
Ali di dalam kitab tafsirnya menjelaskan 
bahwa bertakwa, “taat kepada Allah" sama 
pengertiannya dengan mencintai, sebab artinya 
takut melanggar perintah dan larangan-Nya. 
Atau melakukan kesalahan yang akibatnya akan 
kehilangan rida-Nya. Itulah takwa yang secara 
tidak langsung mengandung arti “menahan din”, 
menjaga diri kita dari segala dosa. 

Takwa dalam arti tidak hanya sekedar rasa 
dan perasaan, tapi perbuatan, sesuatu yang 
dikerjakan sebagai persiapan/bekal akhirat 
Sedangkan kata ghadin pada ayat tersebut 
dihubungkan dengan kehidupan sekarang berarti 
“hari ini". 

Pengulangan kata takwa berarti menunjuk¬ 
kan adanya penekanan ((/t-ta'fciid). Yakni 
hendaklah kamu takut berbuat salah, dan 
hendaklah berbuat yang baik-baik saja. Sebab 
Allah memperhatikan niat hati dan perbuatan, 
dan datam rencana-Nya segala sesuatu akan 
membawa akibat yang setimpat. 21 

1 Az-Zarkasyi, ALBurhan fi Vlvumit Qur'an t juz 1 him. 410. 

2. Abdullah Yusuf Ali, Our'on Terjemah don Tofsiwyo, catatan kaU no. 
S394, 539$, 5395-A, him 1427 
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Ghadaa* 

HrmamNya, 

(Q.S. Al-Kahfi [18]: 62) 

Keterangan 

AbGhadaa’ adalah makanan yang dimakan 
pada awal srang. 1? AhGhadaa' adalah makanan 
pagi hari itha'aamubshduwwah}. Jamaknya Lii‘- 
Sedang ijjiii adalah sLkiii (pagi hari), jamaknya 
Jiljioi. Dan bentuk kata kerjanya adalah -iji 
ijji, yakni pergi di pagi hari, Atau juga berarti 
pergi (diQhaba wo inthataqa), dikatakan: jsii j±\ 
(pergilah dari kami, menjauhlah) + JE 

Ghuraaban (L\yt) 

Al-Ghuraab, "burung gagak”, adalah 
jenis burung pemakan bangkai yang dapat 
dikelompokkan sebagai berikut; yang hitam 
warnanya yang hitanvputih, belang 

dan yang warnanya hijau tua 
serta yang berwarna bekas ter Kata 

$huroab dinyatakan di dalam firman-Nya, ikj 
Kern udian Allah menyuruh seekor burung 
gagak. (Q.S. Al-AAaa-idah [5]: 31). 

Arti selengkapnya: Kemudian Allah 
menyuruh seekor burung gcgak untuk mengga/i- 
$q{} di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Qabii) basaimana die seharusnya men%uburkan 
mayat saudaronya,.,, (al-ayat) 

Bertitik tolak dari ayat tersebut bahwa 
burung gagak [Ghuraab) adalah salah satu hewan 
yang mengajari manusia, yakni Qabil ketika 
membunuh Habil, yakni cara mengubur mayat 
Habil, dan inilah yang pertama kali dilakukan 
oleh manusia dalam mengubur. 

Al-Ghurub 

Dikatakan: yakni ber- 

sembunyi di tempat terbenamnya. Dan ab 
ma^hrib adalah tempat terbenamnya matahari, 
dan ba/aduf-mag/triib adalah negara-negara yang 
terletak di utara benua Afrika sebelah barat 
Mesir, dan negara tersebut adalah Libya, Tunisia, 
negara Aljazair dan Maroko. 41 

1. Al'MsrighL Op. Qt-, |plid 5ju; 15 him. 175. 

2. Mu'jom Al-WoiUtk pi 2 bob qhin him. 646. 

3. Ibid, \ui 2 bab gh jn him. 647. 

A. Ibid, ju; 2 babahjfl him. 647-64$. 


Arah timur dan barat dinyatakan dengan 
firman-Nya, (Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 176); dan Tuhan sebagai Penguasa timur dan 
barat dinyatakan dengan firman-Nya, Lj 
(Q.S. Asy-Syu’araa' [26]: 28) (Q.S. Al- 
Ma'aarij [70]: 40) 

A!-Gharbiy QjiJi) 

Firman-Nya, Dantidaklah 

kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah 
barat . (Q.S. Al-Qashash [28]: 44) 

Keterangan 

At-Gharbiy: gunung di sebelah barat yang 
di situ terdapat miqat f dan Allah memberikan 
lempengamlempengan Taurat kepada Musa. 11 
Maksudnya, di sebelah barat tembah "Thuwa , V ) 
Dan Ql-%harbiy dimaksudkan dengan posisi di 
samping baik kanan atau krri, tidak menunjukkan 
kepada waktu sebagaimana kata at~$hurub dan 
magbnb. 

Gharabiib 

FirmamNya, Hitam pekat. (Q.S. 

Faathir [35]: 27) 

Keterangan 

Ai-Gharaabib adalah kata jamak dari 
%h\rb\\b (1^), “hitam pekat”. Yakni istilah 
ten tang warna yang sangat; warn a lainnya 
diantaranya abyadhut baquq berarti 

"putih cemerlang", dan osfaral /aaqi'(^UJ'jLLJ) 
berarti “kuning kemilau", dan ahmaru qaanim 
(^u berarti “merah membara”. Amrul Qais 
berkata dalam menyifati kudanya: 

l ; _ . ‘ £ , - it.*' 

AajLLi Juilj 4iuUa <judl 

JetPb 

“Matonya menatop liar, kaki depannya 
menerjang-ner;ong, kaki belaktmgnyo 
menghentak-heatak dan wajahnya hitam 
pekQt". i] 2 3 

Dan kebanyakan kata $harbiib dipakai 
sebagai penguat (ta'krid), misalnya 
yakni hitam pekat, dan jamaknya 

1. Al-Maraghi, Op. Cit., jili<j 7 juz 20 him. 64 

2. Dep3g r AI-Qvr'on dao Tefjemabrr^ i r catatan Itatt no. U26 him. 

616. 

3. AI-Maraghi, Op. Cit, jilid 22 him. 12S- Lihal r Folbui Qadiif, 
j.ilid- 4 him. 348. 

4. Mu;om At-Wouith r }u* 2 bab ahin him. 647. 
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AIGhuruur 

Firman-Nya, *uji j-<i fSx^ 

serta ditipu oleh angan-angan kosong 
sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu 
telah ditipu terhadap Allah oleh (setan) yang 
amat penipu. (Q.S, Al-Hadiid [57]: 14) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa at- 
Gharur (huruf shin di/utbohkan), ialah “setan”. 11 
Sedangkan Al-Ghuruur yang tertera di dalam 
surat Ali 4 Imran ayat 185 

Ljjli j-ii <Jidl jijjUJI j* 4*4aJI fjj 

adalah “mengenanya tipuan dan 
bujukan terhadap orang yang engkau tipu dan 
kelabuiV 1 Ibnu Sukait berkata; al-shuruur ( j5 >ji) 
dengan d\dhammahkar\ adalah kesenangan dunia 
yang memperdayakan.* 1 * 4 5 

Kata $hurur secara umum adalah tipu daya 
mencakup dunia dan ibadah. Diantaranya: 

Maka janganlah sekali- 
kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 
jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (menaati) Allah. (Q.S. Luqman [31]: 
33) 

Ai-Ghuruur ialah terhiasnya kebatilan, 
sehingga orang menyangka bahwa kebatilan itu 
adalah benar. 4 ) Dan kata ghurur bersumber dari 
setan dari kalangan jin maupun manusia. Seperti 
yang ditunjukkan oleh ayat, jikJui u> 

Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan 
kepada mereka melainkan tipuan belaka. (Q.S. 
AMsraa’ [17]: 64); dan ghurur dari manusia 
dinyatakan, j v: Janganlah 

kamu terpedaya oleh kebebasan orang-orang 
kafir di dalam negeri. (Q.S. Ali 'Imraan [3]: 196) 
maksudnya, ‘‘jangan tertipu dengan godaan yang 
menjeratnya”. Imam At-Maraghi menjelaskan 
bahwa, engkau katakan: Gharrartiy zaahiratun 
“aku sambut ia tanpa menyadari 
pengujfannya". Dan rodadtuhu 4 ala$hirrihi ( 
tjijt.) yang apabila kain tersebut dibeberkan 
kemudian dilipat kembali seperti semula.’* 


1. Al-Mar^ghi, Op. Cit., jilid 9 juz 2? him. 171 

2. Ibid, jilrd 2 jUi 4 him. 151. 

J.Asy-Syaukani, Op. C/f., fatbut Qadtir jiiid 4 him 339. 

4. Ibid, jilid S juz IS him. 6$. 

5. AJ-Maragfit, Op. Cit , jiltd 1 juz 4 him 160 


Yakni, ungkapan tentang orang-orang yang masuk 
suatu perangkap dan susuh payah keluar dari 
perangkapnya. 

Di antara bentuk ghurur setan yang tertera 
di sejumlah ayat adalah: 

Ghurur berkenaan dengan sifat durhaka, 
misalnya, ^ dyt u: Apakah yang telah 
memperdayakan kamu berbuat durhaka terhadap 
Tuhanmu yang Maha Pemurah. (Q.S. Al-lnfithaar 
[82]: 6) 

1) Ghurur berkenaan dengan persoalan agama, 

misalnya, : Mereka diperdaya dalam 

agama mereka. (Q.S. Ali imraan [3]: 24) 

2) Ghurur berkenaan dengan tipu daya setan, 

misalnya, jUlu u 3 : Setan itu 

tidak menjanjikan kepada mereka selain tipu 
daya belaka. (Q.S. An-Nisa' [4]: 120) 

3) Ghurur berkenaan dengan ucapan yang indah, 
misalnya, JJiii perkataan-perkataan 
yang indah-indah untuk menipu(manusia). 
(Q.S. Al-An’am [6]: 112) Maksudnya, setan* 
setan jenis jin dan manusia berdaya upaya 
menipu manusia agar tidak beriman kepada 
Nabi. 1] 

Al-Ghurafaatu (ilijjuj) 

At-Ghurafoatu: Tempat^ tern pat yang tinggi 
di dalam surga. Kata ghurafaat terdapat di dalam 
bunyi ayat, JjLu j fa: Dan mereka aman 
sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam 
surga). (Q.S. Saba' [34]: 37) 

Ghurfah (U)i) 

Firman-Nya, ^ vj ^ <uu aoL 
fa Dan barangsiapa tidak meminumnya, 
kecuali menceduk dengan seceduk tangan, maka 
ia adalah pengikutku. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 249) 

Keterangan 

AhGurfu: mengambil air dengan meng- 
gunakan telapak tangan, ataupun lainnya. 21 
Sedang, al-shurfah dalam ayat tersebut 
menunjukkan isi yang ada pada kedua telapak 
tangan,ataupun lainnya. 31 


1. ibid, Catalan kaki no, 499 him. 206 

2. fotf, jilid 1 ju 2 him. 220. 

3. /ttd,}ilid 1 juz 2 him. 220 








ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
SyarahAtfaaztiul Qur'an 



Gharqan (Ujx) 

Firman-Nya, Oemi (maiaikat- 

malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras* 
(Q$, An-Naazi'at [79]: 1) 

Keterangan 

Dikatakan: Aii 4 i>, yakni air telah 
mengalahkannya talu mencelakakannya dengan 
perLahan (tenggelam). jamak- 

nya Dan dikatakan; ^ ^jJi yakni 
tenggeLam dalam utang piutang atau tak 
terelakkan, 1] Seperti pada firman-Nya, 
ci&i* jn Dan Kami tenggetamkan Fir’aun dan 
pengikut-pengikutnya, (Q.S. At-Baqarah [2]: 50) 
(Q*$. At-Anfal [8]: 55) 

Sedang w an-naazi'aati gharqan, maka 
gharqoQQ maksudnya, keras daiam mencabutnya* 
Yakni, mencabutnya muLai dari ujung jasad dan 
ujung-ujung jarinya (anaamii) dan kuku-kukunya 
(azhaafir)^ 

Gharaaman (Ulji,) 

Firman-Nya, Sesungguhnya 

azab (Jahannam) itu kebinasaan yang kekal. 
(Q.S. Al-Furqan [25]: 65) 

Keterangan 

GhQrQamon datam ayat tersebut maknanya 
kebinasaan yang pasti (Makan)^ AL-A'sya 
mengatakan: 

^ Jaju (jlj Ut,x 

Jika disiksa maka die pasti binasa, topi jika 
diberi nikmat yang banyak maka dia tidak 
pedu(L 4] 

Azab kebinasaan pada ayat di atas 
bukan mati (ai-maut), lantaran azab akhirat 
sifatnya tidak hidup dan tidak mati. Kebinasaan 
maksudnya kesengsaraan yang tiada ujungnya, 
terus menerus, tiada henti siksaan menderanya. 
Baca Ghamasy, An-Naar. 

Begitu juga bunyi ayat, Sesung- 

guhnya kami benar-benar menderita kerugian* 
(Q.S, At-Waaqi'ah [56]: 66) Dikatakan, 

(si fulan mengatami kerugian)* 
Mughramuun maksudnya orang yang diazab dan 
dibinasakam 5] 


1. Mu'jarnAl-WasHth' juz 2 bob gbin him. 650- 

2. Az-Zamakhsyar'i, Ai-Kasysyoaf, jtiz4 him 212. 

3. ShahihAt-&ukhars r \\\\d 3 him. 173. 

4. Al-Maraghi r Op. Cit. t jilid 7 juz 19 him. 35. 

5. Ibid, jilid 9 juz 27 him. 144. 


Al-Gharimiin 

At-Gharimiin ialah orang-orang yang 
berutang* (Q.S. AtTaubah [9]: 61), maksudnya 
orang yang mempunyai utang harta dan tidak 
sanggup membayarnya. 1] Sedang: **1*4 ^ ^ # 
(Q.S, Ath-Thuur [52]: 40) maka, at-mughram 
adalah orang yang hilang hartanya tanpa ganti 
(bangkrut>. 2] Maksudnya kewajiban membayar 
utang yang kamu minta dari mereka, 


Gharaa {&£.) 

Firman-Nya, jj ijfoji ^ liyS 

*aLz}\ Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai hah kiamat, 
(Q,S, AbMaa-idah [5]: 15) 

Keterangan 

Dikatakan: ^iii ^ ^i, yakni membuat 
kerusakan (mencerai-beraikan). Dan 

l&y yakni mengajaknya untuk merusak, 
Dan yang berarti mengadakan 

(permusuhan)^ Al-fghraa 1 , menurut arti asalnya 
iatah “menggalakkan”. Seperti perkataan,^il 
artinya menggerakkan sesuatu supaya 
menyerang yang Lainnya, Sedang datam ayat 
tersebut dimaksudkan dengan membuat keinginan 
pada masing-masing orang untuk berbeda yang 
menimbulkan permusuhan dan kebencian*^ 

Ghazala (cJ>A) 

Firman-Nya, u£ii ^ ^ 

(Perempuan) yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintat dengan kuat* (Q,S. An-Nahl [16]: 
92) 

Keterangan 

At-Ghazlu ialah apa yang dipintal, seperti 
bulu domba dan sebagainya.^ Dikatakan: & 
%j- - ^kiii 3 \ Yakni, menguraikan 

benang dengan alat jelujur (memintal). 7] 

Ghuzzan {\yL) 

Firman-Nya, i^ii: Atau mereka ben 
perang, (Q,5. Ali Mmraan [3]: 156) 


i 


1. ibid, |ilid4 jui 10 him. 140- 

2. AsvSy^ukani, Op. C/t., jilid 5 him 157. 

3. Al-Maraghi r Op. Cit ., jilid 9 juz 27 him. 33. 

4. Mu'jQrp Ai-Wasiitk ju! 2 bab ghin him. 650. 

5. AJ-Maraghi, Op. CVf., jili-d 2 |u?5 him. 72. 

6. M)k/ p jilidS ju? 14 him. 129. 

7. Mu'fatri AI-Woiiilh r juz 2 bab ghin him. 652. 
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| Keterangan 

| Di dalam Kamus disebutkan: jjilj 

j “mengirim (pasukan) untuk melakukan 

i penyerbuan”; dan jamaknya 1&, artinya 

prajuritJiG/ttizza juga berarti mengistimewakan, 
| dikata kan: I 4 * JA , ya kni mengkh ususka n 

dari antara para sahabatnya, Dan j ajijiiiu 

berarti berbuatbaikkepada mereka, 21 

Ghaasiqun (j^U) 

Firman-Nya, «ij ijj Dan dari 

kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 
(Q,S, AbFalaq [113]: 3) 

Keterangan 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa at - 
Gtows/qu adalah ai-tailu idza isytaddat zhutaa - 
mhu, yakni, “malam apabila telah gelap 
gulita”, dan dikatakan: yakni mata 

yangdipenuhi dengan air mata, Dan 
yakni badan yang dipenuhi dengan darah, luka, 3] 
Yakni, malam telah terselimuti kegelapan dan 
rata, Seperti firman-Nya, Sampai 

kegelapan malam. (Q,5, Al-lsra* [17]: 78) 

Ghassaaqun (^U4) 

Firman-Nya, ^LL^j iju: Inftah 

(aiab neraka), biarlah mereka merasakannya, 
(minuman mereka) air yang sangat panas dan air 
yang sangat dingin. (Q,S, Shaad [38]: 57) 

Keterangan 

jiJui adalah sesuatu yang sangat dingin lagi 
busuk, berupa nanah penghuni neraka, Orang 
berkata, Mata air itu mengalir jernih.* 1 

Begitu juga yang tertera dalam firman-Nya, vi 
selain air yang mendidih dan nanah, 
(Q-5, An-Naba 1 [78]: 25) Maka, Ghassaaqaa iatah 
nanah, lendir dan keringat yang mengucur terus 
dan tubuh mereka, 51 

Ghasata (Ji4) - Mughtasilun 

Firman-Nya, ^ :u^ ui: Inilah air 
yang sejuk untuk mandi dan untuk minum, (Q,S. 
Shaad [38]: 42) 

1. Kamas Ai-Munowwtr, him. 1006. 

l.Mu'jamAt'WQsiith, ju: 2 bab ghto him. 651. 

3. Uhat, Af-Kosysyoof, juM him. 300' daninilahartimerturutasalnys, 
Ihjt Tafsif Abu Su'ud, ju: 5 him. 593; lihat juga Tafcir A(-MofQgbi r jilid 10 
jj£ 30 him. 266. 

4. Al-Maraghi, Op- Oh, jilid8juz 23 him. 131; lihat, ShafrihAf-Bukhtiri, 
|ilid S him. 221. 

5. «jJJid lGjuz 30him, 10. 


Keterangan 

Ghosato adalah menghilangkan kotoran 
darinya dan membersihkannya dengan air, Dan 
mugfttasrtun adalah makaanut ightisaat (tempat 
pemandian), 1j 

Sedang £U±i;, dalam ayat tersebut iatah 
air yang dapat dipergunakan untuk mandi dan 
minum, 21 

Sedang firman-Nya, Maka 

basuhlah mukamu, (Q.S- Al-Maa-idah [5]: 7) 
adalah perintah secara khusus tentang tata cara 
(kaifiyah) berwudhu. Baca Wadhu-a , 

Ghisliin (^4*4) 

Firman-Nya, & ^1 ifj: dan tiada 
pula makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari 
nanah dan darah. Q,$, Al-Haqqah [69]: 36) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
ghisliin, adalah darah, air nanah yang mengalir 
dari daging penghuni neraka, Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, 31 Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa Adh-Dhahhak berkata: 
duri pohon dalam neraka, dan setiap luka yang 
mengguyurnya lalu mengeluarkan isinya disebut 
gbfsb'm, wazannya ^Uki dari yakni luka dan 
dubur. Al-Ghust sendiri adalah sempurna dalam 
membasuh jasad (tubuh) secara keseluruhan 
(tamaamu ghustil-jasadi kutiih). Dan j 

(sesuatu yang dibasuh, dicuci), jamaknya 

Ghasyiya 

Firman-Nya, 4^4lktfijuUiki: Kantukyang 
meliputi segotongan dari kamu, (Q,5, Ali ‘Imraan 
[3]: 154) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa usjji adalah ot-ghithaa* 
(;Ua*Ji) artinya "tutupan”, Dan 
apabila menutupinya, Dan, 4 * j $>*4 J* 44 
ijLAij £3^*4^ menu tup 

pandangan dan hatinya), Dan 


1. tAu'jam Al-Wosiitti, ju i 2 babghjn him. 652- 

2. Al-M^ghi, Op. Oir, jilid 8 ju: 23 him. 123-124. 

3. Ibid, jilid 10ju: 29 him. 58; Mu'fcim Ai-Wasiith, ju: 2 habgfrnhlm, 
652; Al-Gfijifirn wizvn dari Ql-gtiust. Lihat^ Ai-Katysyaaf, ju; 4 him. 154. 

4- Ibnu Manzhur, LisoonuS J Aroab, jilid 11 him. 494,495 maddah 
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berarti yang mengurungnya, yang melingkupinya 
(qamtfs/iuhu). Dan al-ghisyamva/) adalah cap 
yang menutuphati, Sebagian mereka mengatakan 
bahwa ai-ghisyaowah adalah Witan yang 
menutupi hati sehingga menembus ke rongga 
hati dengannya hati menjadi mati* Sedang ai- 
gbaasyiyah adalah at-qiyQQmah (hari Kiamat), 
karena pada saat itu tertutup makhluk karena 
keterkejutannya. r) 

Kata shasyiya, dimuat di beberapa tempat, 
yang menunjukkan arti “menutupi", “meliputi", 
yang memberitakan tentang beberapa hal, di 
antaranya: 

1 ) Firman-Nya, ^ ;u*ji jU hari keti'ka 
langit membawa kabut yang nyata, yang 
meliputi manusia* (Q.5* Ad-Dukhan [44]: 10- 
11 ) 

2) Keadaan src/ratu/ muntaha, misalnya: 

(Muhammad melihat Jibrit) ketika 
Sidratul mtmtaha diltputi oleh sesuatu yang 
diliputinya, (Q,$. An-Najm [53]: 16) 

3) Keadaan muka atau wajah para penghuni 

neraka, misalnya, ;UJi dan muka 

mereka ditutup oleh api neraka* (Q,5, Ibrahim 
[14]: 50)* Begitu juga firman-Nya, 

oitji Mereka mempunyai tikar 

tidur dari api neraka dan di atas mereka ada 
setimut (api neraka)* (Q*S* Al-AYaaf [7]: 40) 

Maka Gbaweosy dalam ayat tersebut 
adalah, mereka terkepung dalam api neraka* 

4) Gambaran orang-orang yang sombong, misal¬ 
nya, ^ dan mereka menutupkan 

bajunya (ke mukanya)* (Q*S. Nuh [71]: 7) 

5) Ghosyiyah dengan pengertian mengurung, 
misalnya tentang turunnya siksa, 

Siksa Allah yang meliputi mereka* (Q*S, 
Yusuf [12]: 107) 

Maka, Al-ghaasyiyah dalam ayat tersebut 
maksudnya, siksaan yang meliputi dan meng¬ 
urung mereka,^ 

6 ) Taghasysyoaha, yang tertera di dalam firman- 

Nya, <> uUoj uu (Q.S, Al- 

Araaf [7]: 189) ia mendatangi istrinya seolah 
menutupinya. Maksud “menutupi" di sini ialah 

1- ibid, jilid IS him. 326 m add ah 1 

2. OepSg, Ai'Qur'an dan Terjemahnya, cjtaE^n fcafci ng. 542 him. 227. 

3. Al Msraghi, Op Oh, |ilid 5 juz 13 him 43. 


mencampurinya, yakni menunaikan kewajib- 
annya sebagai seorang suami, yang menurut 
tuntutan naturi manusia atau kesopanan 
agama, agar hal itu dilakukan secara rahasia, 11 
Dan Yaghsyaaha , yang tertera di dalam firman- 
Nya, (Q.S* Asy-Syams [91]: 4) 

maksudnya iaiah hilang cahayanya karena 

tertutup malam*^ 

7) Firman-Nya,u ^ djjmjlj 

Maka Fir aun dengan bala tentaranya 
mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh 
taut yang menenggelamkan mereka, (Q.S. 
Thaaha [20]: 78) Maka, Fa-ghaasyiyahum 
minaFyammi maa ghasyiyaahum maksudnya 
ialah mereka ditutup oleh laut seperti mereka 
diliputi oleh perkara menakutkan yang 
hakekatnya hanya diketahui olehAllah*^ 

8 ) Firman-Nya,^u‘< uk 

lywiLwij j (Q*S* Nuh [71]: 7) 

/stagbsyau tsiyccbahum: mereka menutup 

mata mereka dengan pakaian agar tidak 
melihatku, karena mereka tidak suka 
melihatku/ 1 Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 
/sytaghsyou tsiyaabahum, maksudnya me¬ 
nutup kepala mereka dengan baju agar yang 
diucapkan tidak terdengar*^ 

Adapun ijUi berarti tutupan* Seperti pada 
firman-Nya, sju* dan penglihatan 

mereka ditutup* (Q.S* AL-Baqarah [l]: 7) 

Maksudnya, mereka tidak dapat memper- 
hatikan ayat-ayatAl-Qur'an yang mereka dengar 
dan tidak dapat mengambil pelajaran dari 
tanda-tanda kebesaran Allah yang mereka lihat 
di takrawala, di permukaan bumi dan pada din 
mereka sendirr. 61 

Ghashban (Uiai) 

Firman-Hya, js ii-u ii*: Raja yang 

merampas tiap-tiap bahtera* (Q.S* At-Kahff [18]: 
79) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan, i ^ 
Uui, yakni mengambilnya dengan jalan paksa 


1. ibid, |Llid 3 ju? 3 him. 13M33. 

2. /bitf r jilid lOjuz 30hlnn. 1&2. 

3. find, jilid 6 juz lfchlm. 134. 

4. tori, jilid 10 jus 29 him.£1. 

5. Tcp/ 5 Jf Jbnti Kerfoir jilid4 him. 319. 

6. tord, kalu no. 21 him. 9. 
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dan sewenang-wenang. Dikatakan: Jt ^ 
£41, yakni memaksanya (qaharahu). Dan isim 
fa'H (pelakunya)nya adatah dan jamaknya 
iLUi-’ 1 

Ghush-shatun (K^t) 

Rrman-Nya T uuk makanan Yang 

menyumbat di kerongkongan. (Q.S. Al-Muzammil 
[73]: 13) 

Keterangan 

Dzaa Ghushshah: Tidak berjalan dalam 
tenggorokan, tidak masuk dan tidak keLuan^ 
Dan ghushshah sendiri adalah asy-syajaa fil haiqi 
(beijalan di tenggorokan), Dan jamaknya 

Ghadhabun 

Firman-Nya, ^iu^: Kelak akan 

menimpa mereka kemurkaan dan Tuhan mereka. 
(Q-S. Al-AYaaf [7]: 153) 
keterangan 

Al-Ghadbab: kemurkaan, yang dimaksud 
di sini adalah suruhan untuk membunuh diri / 1 
Dikatakan bahwa yakni, marah 

kepadanya dan menuntut untuk balas dendam* 

dan jamak untuk mudzakkar 
sedang untuk mu’annas 
Firman-Nya, y ^ 4^3 31 i ^ 

Dan (ingatlah kisah) Dzun 
Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, Lalu ia menyangka bahwa Kami tidak 
akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka 
ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap». 
|Q + 5> Al-Anbiyaa* [21]: 87) Maka, Mu$haadhiban 
maksudnya ialah marah kepada kaumnya 
karena mereka telah melampaui batas dalam 
penentangan dan kesombongan. 6j 

Setidaknya kata ghadbob penggunaannya 
dalam Al-Qur’an ada dua, yakni: pertama, 
Mob dari Allah Swt. Misatnya, 44 * y. 
Orang yang dimurkai-Nya, (Q + S< Al-Maa-idah 
[5]: 60), dan firman-Nya, y^i 3 ^y Azab dan 
kenrarahan (Tuhanmu), (Q,5. Al-A'raaf [7]: 71) 

1. Mu'tornAi-Wasiith, ju? 2 bjbghin him. 653-654. 

2. A1 -Maraghi. Op. Ot, |ilid 10 |U 2 23 him. 114. 

3. AsySyaukani, Op. Cit., jilid 5 him 313; Mu'jom At-Wosiith, jur 2 
hlrr. 654. 

1 Al-Maiaghi, Op. Ctf r jilid 3 \\ii 9 him. 74. 

5 Mu'jam Ai-Wosiitti, juz 2 babgfijnhrm. 654. 

6. Al-Maraghf, Op. Ot r jilid6 ju; 17 him. 63 


Dan fcedua, Ghadhab yang muncuL dari 
manusia, misalnya, i>i ^yi 

sesudah amarah Musa menjadi reda, 
(Q,S. Al-AVaaf [7]: 154) yakni kemarahan Musa 
kepada Samiri, pencipta tata cara ibadah dengan 
menyembah pedet emas. 

Ghadh-dha 

Firman-Nya, j-jJi: 

Orang orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah, (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 3) 

Keterangan 

Wa$hdhudh min shaurifca maksudnya ku- 
rangilah suaranya dan jangan meninggikannya 
(mengeraskannya). Karena mengeraskannya 
banyak menggangu pendengar. 1! Dan mengeraskan 
suara diserupakan dengan suara khimar. Seperti 
yang tertera di dalamfirman-Nya, ^y^^^akvy 
Lunakkanlah suaramu. (Q.S. Luqman [31]: 19) 
Sedangfirman-Nya, Hendak- 

lah mereka menahan pandangannya. (Q.S. An- 
Nuur [24]: 30) 

Maka, g /wdhdhal bashar adalah memelotot- 
kan matanya dengan menikmati apa yang 
dilihatnya, 2J Dikatakan: 

yakni tipis kulitnya dan tampak darahnya (yakni, 
perempuan sebagai pusat perhatian karena mulus 
kulitnya) 

Ghathasya (jikA) 

Firman-Nya, dan Dia menjadikan 

malamnya gelap gulita, (Q,S, An-NaazFaat [79]: 
29) 

Keterangan 

At-Ghatsyu ialah Azh-Zhutmah (kegelapan), 
Aghthasa lailahaa: menggelapkan malam hari/ 1 
Dan di antaranya dikatakan: yakni, 

tidak mendapatkan petunjuk di dalamnya* 
Dengan makna seperti ini maka at-tashaathusy 
berarti at-ta'damcy (kebutaan). 5 J 

Ghithaa-un <^LLA) 

Firman-Nya. ^ ^ Mata mereka 

dalam keadaan tertutup dari memperhatikan 

1. A^y-Svauhani r Op. Of., jrlid 4 him 239. 

2. !hid, jilid 4hlm. 22 

3. Mu'jorti Al-Wasiitb, ju; 2 bab ghin him. 654. 

4. Al'hlaraghi, Op. Cit., jilid 10 jur 30 Wm. 30- 

5. AsY-SyauUni, Op Of., jilid 5 him 373. 
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tanda-tanda kebesaran-Ku. (Q,S + Al-Kahfi [18]: 
102 ) 

Keterangan 

Al-Ghithaa' adalah sesuatu yang dipakai 
untuk penutup atau jenis lainnya* Dan jjji iki. 

JaJujjiaiu, apabila telah gelap gulita. 1J 

Firman-Nya, 

Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 
menutupi) matamu, lalu penglihatanmu pada 
hari amat tajam. (Q.S + Qaaf [50]: 22) 

Ghafara (>iA) 

Firman-Nya, |ojjju j] 

.Syi Dan bersegeralah kamu 

kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 
(Q,S. All 'Imraan [3]: 133) 

Keterangan 

Maghfirah da lam ay at tersebut mempunyai 
beberapa pengertian, antara lain: 1) Maghfirah 
adalah sumber akhlak mulia, di antaranya 
ialah menahan amarah (ahkazhiminal ghmzh), 
memaafkan kesalahan orang tain {at^aafina 
anin naas) dan bertaubat dari segala dosa 
dan kesalahan. Itu semua merupakan sumber 
keutamaanyangtidakdapatdimasuki batasannya, 
2) Didahutukan maghfirah dengan surga (ah 
jannah) karena sesuatu yang pahit didahutukan 
dari sesuatu yang manis. Maka seseorang tidak 
berhak masuk surga sebetum suci dan bersih dari 
dosa dan kesalahan, 3) Pengkhususan at-'aradhu 
dengan menyebutkan dengan arti mubalashah 
(arti sangat) tentang sifat surga dengan luas 
dan hamparannya* Maka jika disebutkan luasnya, 
bagaimana keadaan panjangnya? Ibnu 'Abbas 
mengatakan: “Luasnya seperti tujuh langit dan 
tujuh bumi andaikata antara satu dengan tainnya 
disambung".^ 

1 \\jw Op. Of., |ilid 15 him. 130 moddoh i L* 

2. Uhat, Aih-Shabuni, ShQfwaotut-Tofaosiir, jilid I him. 234: Dan 
daUm suaiu riwayat dinyatakan bahwa Hiraqlus p^rnali pernah rnertu^is 
Surat kepada Nabi Muhammad saw., yang berbunyk ''Sesunggunriya anda r 
Muhammad rmen^^jakku k.e surga yang luasnya antara langit dan bumi. 
lain di manakah neraka? Nabi saw. menjawab: ''Di manakah malam bila 
datang sian£? JI (H.R. Ahmad) 

Selaniutriya, bahwa Allah Tadla memerintah akJiirat sebagaimana 
yang banyak. termuat da lam dengan menyegerakan firnnan-Nya r wo saari'a 
Hai maghfirah, wq MjcibjifN Hoi maghfirah, fa 5 tabtqul kbairat, faida 
Ha dzikfiitah, dan wo fi d:olika fahyatafasiS mutanafisun. Sedangkan- 


Sedangkan Ghaffaarun ialah satah satu 
asma Allah yang berarti banyak mengampuni 
dan menghapus dosa. 11 Sebagaimana firman-Nya, 
UdUtf ^13 (Q*S. Thaaha 

[20]: 82) 

Dan di antara hak AUah kepada hamba-Nya 
ialah mengampuni, seperti firman-Nya, 

dansiapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain dari pada AUah? (Q,S- Ati 'Imraan [3]: 
135) Yakni, hanya Attah-lah yang mempunyai hak 
untuk mengampuni dosa para hambanya, bukan 
selain-Nya. 

Firman-Nya, Sesungguh- 

nya AUah tidak akan mengampuni dosa syirik. 
(Q.S + An-Nisa'[4]:48) 

Adapun adalah sifat ganda, yakni 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun* 
Sejumlah ayatyang memuat dua kata ini, sebagai 
berkut: 

1) Tentang hukum perkawinan, misalnya: Jansen* 
lah kamu mensadakan janji kawin den$art 
mereka secara rahasia , kecuali sekadar 
men$ucapkan kepada mereka perkataan 
yang makruf. Dan ;angun/ah kamu ber r azam 
(bertetap hati) untuk beraqad nikah f sebetum 
habis iddabnya. Dan ketahuiiah bahwasanyo 
Allah mensetahui apa yan$ ada dafam hatrmu; 
maka takuttah kepadonya , dan ketahuiiah 
bahwasanyo Allah Maha Pengampun /agr Aiaha 
Penyantun ♦ (Q + 5, Al-Baqarah [2]: 235) 

2) Tentang sumpah dengan sengaja, seperti 
firman-Nya: Allah tidak men$hukum kamu 
disebabkan sumpahmu yans tidak dimaksud 
(untuk bersumpah ), tetapi Allah men$hukum 
kamu disebabkan sumpahmu yang disengaja 
(untuk bersumpah) a/eh hatimu. Dan AUah 
Maha Pensampun Iasi Maha Penyantun, (Q.5. 
Al-Baqarah [2]: 225) 

Sedangkan U>j ij*U: Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Sejumlah ayat yang 
memuat dua kata ini, sebagai berikut: 


= amalan dunia dipenntah dengan tara tenang, lemah lembut: fa amsyufi 
mofiokibiha, wo akhoruna yodhribwo fil aI'dhi. 

Demikianlah makiud Allah menghadirkan u^ob-u^lub antara amalan 
dtipiia dan amalan akhirat dengan redaksi yang berbeda. sbid; untuk riwayat 
Ahmad, silahkan pembaca perikia ulang kesahihannya dan kedhahfannya 
1. Al-Maraghi, Op 0 1-, (ilid It him. 134. 
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1) Tentang selalu memohon ampun dari kejahatan 
yang dilakukannya, seperti firman-Nya: Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya , kemudian ia memohon 
ampun kepada-Nya, niscya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.$, 
An-Nisa' [4]: 111) 

2) Tentang orang-orang yang berhijrah di jaLan 
AUah dan mengharap rahmat-Nya, seperti 
firman-Nya, Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu meng¬ 
harapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lay Maha Penyayang . (Q.5. AL- 
Etaqarah [2J: 218) 

3) Kaum Nabi Huh yang ikut bersamanya di dalam 
kapal, seperti firman-Nya, Dan Nuh berkata: 
“NQiktah kamu sekalian ke dalamnya dengan 
menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya”. Sesungguhnya Tuhanku benar- 
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Q.S, Huud [11]: 41) 

4) Tentang kehendak AUah untuk meninggikan 
derajat seseorang, seperti firman-Nya: Dan 
Dioloh yang menjadikan kamu penguasa- 
penguasa di bumi dan Dia meninggikan 
sebagian kamu atas sebagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang 
apayangdiberikan-Nya kepadamu. Sesungguh- 
nya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun iagi Maha 
Penyayang. (Q.S + Al-An'am [6]: 165) 

Sedangkan igj, Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Sejumlah 
ayat yang memuat dua kata ini, sebagai 
berukut: 

1) Tentang mempraktekkan apa yang dibaca dari 
kitabullah, seperti firman-Nya: Sesimgguhnya 
orang-orang yang selalu membaca kitab 
Alloh dan mendirikan salat dan menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang kami anugerahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, agar 
Allah menyempurnakan kepada mereka 
pohala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya . Sesungguhnya Allah 


Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri . (Q,S. 
Fathir [35]: 29-30) 

2) Tentang juru dakwah yang tidak mengharapkan 
upah selatn dari AUah, seperti firman-Nya, 
Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah 
menggembirakan hamba-hamba-Nya yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh. 
Katakanlah: ft Aku tidak meminta upah 
kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dan kekeluargaan ” Dan 
siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami 
tambahkan kepadanya kebaikan pada kebaikan 
itu . Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri . (Q,S. Asy-Syuura [42]: 23) 

Dan j^i ialah Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih. (Q.S. Al-Buruuj 
[85]: 14) 

Adapun firman-Nya, ^ ^ u <1ji aj 

Supaya AUah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang, (Q + S. AUFath [48]: 2), berasat 
dari ghafara yang artinya musytarak (mempunyai 
arti ganda), yakni: 1) ghafara berarti memaafkan, 
dan 2) ghafara berarti menutupi. 

Jadi, pengertiannya adalah, bahwa AUah 
selalu menu tup kesempatan untuk berdosa 
terhadap Nabi Muhammad, apabila Rasulullah 
saw akan melangkah ke arah kesalahan, maka 
AUah segera menegur atau membimbingnya* 
Pernah beliau menghiraukan Ummi Maktum yang 
buta mata, seketika itu juga AUah menegurnya, 
sebagaimana yang tercantum di awal surat 
‘Abasa* 11 

Al-Ohafuur ialah Yang Member! ampunan 
dan Yang Menghapus dosa hamba-hamba-Nya 
dengan keluasan ampunan-Nya. 21 Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, ijipi j^i^: Dia- 
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, 
(Q.5. Al-Buruuj [85]: 14) 

Adapun Orang-orang yang 

meminta ampun. Adalah isim fa’il dari 
istaghfara , maka dikatakan: :■■! 

1. Uhat, Mashud- S-M. f Cafoton Dialog SantriPemfeta, Pengantar; H. 
Abdullah Wa^i'an, Pustaka Oa'i, Surabaya him. 151; di dalam Mu^am din- 
yatakaiv yaknr ImeruitLipinya 

dan memaafkannya) r dan bentuk mubataghohrtyd adalah Uhat, 

Mv'jom Ai-Wosiith, jur 2bab ghin him. 656. 

2- Al-Maraghi, Op Gf.^ilicf 10 ju; 50 him. 104. 
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yakni mencari pengampunan dari-Nya agar 
mengampuninya. 11 Seperti firman-Nya, 

Dan yang memohon ampun di waktu 
sahur. (Q.S- Ali Imraan [3]: 17) 

Ghafata < Jii) 

Firman-Nya, ^ Sedang 

mereka tentang kehidupan akhirat adalah lalai. 
(Q*S* Ar*Ruum; 30: 7) 

Keterangan 

At-Gbuftu adalah sesuatu yang kosong. dan 
ialah tanah yang tidak ada tanda-tanda 
di sana. Sedangkan jiiui 4 a&ji adalah tulisan 
yang tidak ada syakalnya* Misalnya orang yang 
lalai mengingat Allah berarti lalai mengingat 
dan kosong dari zikir* Yakni, ketiadaannya (zikir, 
ingat) sama sekali. 21 

Sedangkan Ghafiiiin yang tertera pada 
ay at tersebut maknanya 'orang yang tidak 
mengharapkan kebaikannya dan tidak takut 
keburukannya'. Dan dikatakan: -&iji jii 
Yakni, terlena dan tidak ada kehati- 
hatian^ 1 2 3 Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
maksud ayat; sedangkan mereka lalai tertiadap 
kehidupan akhirat, yakni di mana jiwa ini akan 
hidup kembali sesudah mati dan bahwa jiwa 
itu tidak akan memakai pakaian yang lain dalam 
kehidupan yang membedakan dengan kehidupan 
dunia. Makna ayat di atas sesuai dengan ungkapan 
syair: 

L>Ud *iU (^Tjj i^i 4jJLJ1 
j i U Jj 

Jj 4 1 1 trt n 

jJUkJ <jjjb 131 j 

“Merupakan suatu bencano, bila kamu 
punya teman datam bentuk seseorang yens 
patuh lagi toot, iabegitu tanggap terhadap 
settop musibah yang menimpa hortonya, 
akan tetapi bito agamanya ditimpa 
musibob, to tidak merasokonnya” 
Firman-Nya, Allah tidak 

lengah dan apa yang kamu perbuat. (Q.S. Ah 
Baqarah [2]: 85) 


1. Mn / jamAi-Wosiit.h r ju; 2 bit) ghtn him. 6S6. 

2. Tafsir fbnu Ai-Qayyirti, him. 407403. 

3. Mu'iam Al-Wasuth, jui 2 bab gh«n him. 657- 
4 r AhWaraghi r Op. Qt, jilid 7 \ui 21 him. 


Ayat tersebut berkenaan dengan cerita 
orang Yahudi di Madinah pada permulaan Hijrah 
Yahudi Bani Qyraizhah bersekutu dengan suku 
Aus, dan Yahudi dari Bani Nazhir bersekutu dengan 
orang-orang Khazraj. Antara suku Aus dan Khazraj 
sebetum Islam selalu terjadi persengketaan dan 
peperangan yang menyebabkan Bani Quraizhah 
membantu Aus dan Bani Nazhir membantu orang- 
orang Khazraj* Sampai antara kedua suku Yahudi 
itupun terjadi peperangan dan tawan menawan, 
karena membantu sekutunya* Tapi jika kemudian 
ada orang Yahudi tertawan, maka kedua suku 
Yahudi itu bersepakat untuk menebusnya 
kendatipun mereka tadinya berperang- 
perangan.' 1 

Arti selengkapnya ayat di atas, berbunyi: 

Dan {ingottah ), ketika Kami m engambit 
janji dari kamu (yaitu): Kamu tidak akan 
menumpahkan darahmu (membunuh orang}, dm 
kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu 
sebangsa) dari kampung halamanmu f kemudian 
kamu berikror (akan memenuhinya) sedang kamu 
mempersaksikan * Kemudian kamu Bani /sra'rl 
membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan dari kamu dari kampung 
haiQmannya , kamu sating membantu dengan 
mereka berbuat dosa dan permusuhan; tetapi 
jika mereka dotong kepadamu sebagai tawanan, 
kamu tebus mereka , padahat mengusir mereka 
juga terlarang bagimu * Apakah kamu beriman 
kepada sebgahn Ai-Kitab (Tduratj dan ingkar 
terhadap sebagian yang lain? Tiadaiah baiasan 
bagi orang yang berbuat demikian dari padomu f 
mefamkan kemstaan datam kehidupan dunia, dan 
pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 
siksa yang sangat berat Atlah tidak iengah dari 
apa yang kamu perbuat. (Q.S. AhBaqarah [2]: 84- 
85) 

Firman-Nya, ijitkii j-aju u* ^iu riii 
Dan janganlah kamu (Muhammad) sekalh 
kali mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang 
diperbuat oleh orang-orang yang zalim. (Q.S. 
Ibrahim [14]: 42) 

Adapun jUiUJi, berarti "orang-orang yang 
lalai"- Sebagaimana firman-Nya, berbunyi: Dan 


1. Depag r Ai-Qvr'an don Teqemahnya, Catalan kaki r no. 63 him. 24. 
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setortfah (noma) Tuhanmu datam hatimu dengan 
merendahkartdiri dan rasa takut } dan dengan tidak 
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang , 
to janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
(g/ol (Q.5* Al-A J raaf [7]: 204); dan juga 

berarti *'ora ng-orang yang belum mengetahui”* 
Seperti firman-Nya, Kami ceritakan kepadamu 
Jfersah yong paf/ng hoik, dengan mewohyukan 
Al-Qur’an mi kepadamu, dan sesungguhnya 
kamu sebefum {Kami mewahyukan)nya adaiah 
termasuk orang-orang yens beium mengetahui. 
(Q*S* Yusuf [12]: 3) 

Sedangkan : Wa ni ta -wanita yang 
lengah* Seperti firman-Nya, 
wanita baik-baik yang lengah lagi beriman* 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Sesunggu/myc orang-orang yang menuduh wanita 
hoik-hoik yang lengah lagi beriman (berbuat 
zm), mereka kena /oknflt di dunia dan di 
akhirat, dan bagi mereka azab yang besar ; (Q*S + 
AivNuur [24]: 23) 

Yakni, wanfta-wanita yang tidak pernah 
sekati juga teringat oleh mereka akan melakukan 

! perbuatan yang keji itu. 1] 

! 

Ghaiaba 

Firman-Nya, ui iaiV: (Allah telah 
menetapkan): "Aku dan rasulku pasti menang". 
(Q.S. AL-Mujaadilah [58]: 21) 

Keterangan 

; Dfkatakan: ^ uii Vii, yakni 

j (memenangkawiya), Dan J* Jit, yakni 
U/ii-I>Wmengambilnya secara paksa). Dan 
isim failnya jamaknya Dan Allah 

disifati dengan yakni tidak ada yang dapat 
mengalahkan-Nya, seperti firman-Nya, 

Jika Allah menotong kamu, maka 
tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu; 
(Q.S. Ali Imran [3]: 160) 

Dan dinyatakan pula: l, yakni 

(keras lehernya), Dan ljA, yakni 

rapat pohon-pohonnya, dan untuk mudzakkarnya 
iii, sedangkan untuk mu'annatsnya zuii, dan 

Utod r catatan Itiki, no. 1034 him. S47. 

2. Mc/jrtfm Af-Wdii'itft r ju; 2 bat gh in Mm. 657. 


jamaknya Seperti firman-Nya, tdi jsi^: 

kebun-kebun (yang) lebat, (Q.S* 'Abasa; 80: 30) 
Firman-Nya: ^>i jt i^ii : orang-orang 
yang mengurusi mereka. (Q.S* At-Kahfi [18]; 
21) Yang dimaksud ialah para pemimpin negeri, 
karena pemimpinlah yang berhak menentukan 
sikap datam urusan seperti ini* 21 

Dan Orang yang dikalahkan* Seperti 

firman-Nya, ji (Q*S* At-Qamar [54]: 

10) yakni, mereka mengalahkanku dengan sebab 
kecongkakan mereka (bi-tomorredih/m)^ 1 

Ghaliizhun ckui) 

Firman-Nya, Perjanjian yang 

teguh* Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian 
dari para nabi-nabi dari kamu sendiri, dari Huh 
Ibrahim, Musa dan *lsa putra Maryam, dan kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang 
teguh* (Q.S* Al-Ahzab [33]: 7) 

Keterangan 

Ohatiiz dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah kesanggupan menyampaikan agama kepada 
umatnya masing-masing/i Dan Ghaliizh juga di- 
maksudkan dengan sangat berat bagai beratnya 
suatu benda yang sangat keras lagi besar* 51 Sedang 
firman-Nya, -Uji ialah keras hatinya dan tak 
dapat dipengaruhi oleh (keterangan) apapun/ 1 
(Q.S. AMmraan [3]: 158) 

Dan tindakan kekerasan dinyatakan dengan 
firman-Nya, j&i dan hendaklah 

mereka menemui kekerasan dari padamu. Q*S* 
At-Taubah [9]: 123) 

Ghulfun (Lilt) 

Firman-Nya, lik v^: (Mereka berkata): 
“Hati kami tertutup", (Q.S. Al-Baqarah [2]: 88) 
Uhat, surat An-Nisa' [4]: 155) 

Keterangan 


1. ibid, juj 2 bab$to>t him. 639 

2. Al-Mar^ghh r Qp. Oi- r jiliO 3 juj 13 htm. 130- 

3. Tafsir Af-Qurtubi, jilid 9 ju; 17 him 86. 

4. Depa£ r At'Qufan dan Terjemahnya, cataLan kaki r no. 1203 him. 

867. 

5. Al-Maraghij Op, CH- t jilrd 7 ju; 21 him. 90. 

6. tbkf, ;i lid 2 juz 4 h Im. 111; Ghaliiz h. Di dalam Mu'jam dikatakan 

yakni^ yang kera& hatinya {qaasin). Mujpm Al-Wtniith, ju; 2 bab 
ghin him. 6S3- 
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Dinyatakan: Berarti, dalam keada- 

an tertutup* Dan dikatakan: yakni, 

anak LakMaki yang belum dikhitan.^ 

Ghalaqa (^ii) 

Firman-Nya, ky. dan dia (Zulaihah) 

menutup pintu-pintu. (Q.S* Yusuf [12]: 23) 

Keterangan 

Al-Ghaiiqu adalah sesuatu yang memberat- 
kan berbicara (ma asykala minol-kalam\). l] Dan 
$hataqQ juga berarti “mengunti", 

Ghalla (J-) 

Menurut Abu Manshur Tsa'alabi, gfou/iun 
adalah segala sesuatu yang mencelakakan 
manusia (kuffu moa ahMo/-/nsaan) adalah 
gftuifun, 31 Selanjutnya, makna $hai\a berdasar 
ayat-ayat yang memuatnya antara lain: 
a. Terbelenggu, misalnya: oli: Tangan 

mereka (Orang-orang Yahudi) terbelenggu* 
(Q*S*Al-Maa-idah [5]; 63) yakni, bahwa mereka 
(orang-orang yahudi) akan terbelenggu di 
bawah kekuasaan bangsa-bangsa lain selama 
di dunia dan akan disiksa dengan belenggu 
neraka di akhirat kelak* J| 

b) Berkhianat, misalnya: yTidak 
mungkin seorag nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang. (Q.S* Ati Imraan [3]: 
161) 

c) Ghalla bermakna kikir* Misalnya, 
(Orang-orang Yahudi berkata): “Tangan Allah 
terbelenggu"* (Q.S* Al-Maa-idah [5]: 64) maka 
ma$hluulah maksudnya iatah “kikirV r 

d) Gholla bermakna permusuhan dan dendam 
yang membara* 61 Seperti firman-Nya, 

dan Kami cabut segala macam 
dendam yang a da di dalam dada mereka* (Q*$. 
Al-A'raaf [7]: 42) 

Ghulaamun (jkU) 

Al-Ghutaam adalah yang tumbuh jenggot- 
nya, dan juga berarti anak yang mulai dilahirkan 

1 . Mu'/amAi'Wasiith, juz 2 bob gbt n him. SSS. 

2. ibid/iUi 2 bab ghin him. 655. 

3. Ats-THi'ildbi, Abu Manshur, Ftghui-iugha wo Sizru^Arobiyyo^ 
qn-mul-owwaf, him. 41. 

A. Depag, At-Qur'andon TetiefnahttyO r Catalan kaki,no. 427 him. 171. 

5. Dep-ag, Af-Qor'on dan Teriemohnya, Catalan kaki, no. 426 him. 171. 

6. Mu'jam At-Wasiith, jui 2 babijhln him. 660. 


hingga menjadi seorang pemuda (osy-syoab), 
yakni masa remaja, dan ai-$hutoam dipergunakan 
terhadap seorang laki-laki (ar-rijoaf) secara 
majaz, Dan al-ghulaam juga berarti pembantu 
(ol-khoadim), bentuk jamaknya iiiijiuk. 11 

Dan adalah anak-anak muda sebagai 
pelayan bagi penghuni surga* Dinyatakan: 

Dan berkeliling di sekitar 
mereka anak-anak muda (melayani) mereka, 
seakan merekaitu mutiara yangtersimpan, (Q,$, 
Ath-Thuur [52]: 24) 

Ghalaa (J^) 

Firman-Nya, ^: (wahai ahlu 

Kitab), jangantah kamu melampaui batas dalam 
agamamu* (Q*S* An-Nisa* [4]: 171) 

Keterangan 

Maksudnya, jangan kamu mengatakan 
Nabi 'Isa a*s, itu anak Allah, sebagaimana yang 
dikatakan oleh orang-orang Nasrani^ 1 2 3 * 5 6 

Dikatakan, bertambah 

dan naik. Sedang j ^ te, berarti 

mempersangat dan melewati batas dalam againa, 
jamaknya Seperti juga yang terteradi dalam 
firman-Nya, Wahai ahlu Kitab, 

janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. 
(Q.S, Al-Maa-idah [5]: 77) 

Bentuk melampaui batas dalam agama yang 
merujuk kepada ahli kitab diantaranya adalah 
ungkapan mereka, (Orang-orang 

Yahudi berkata): 'Tangan Allah terbelenggu". 
(Q,$. Al-Maa-idah [5]: 64) yakni "kikir"* 

Ghaliyyun 

Ghaliyyun artinya “mendidih”* Kata ini 
tertera di dalam firman-Nya, Mendidih 

di dalam perut. Arti selengkapnya tersebut, 
berbunyi: Sesungguhnya pohon zaqum itu, 
makanan orang-orang yang berdosa* (la) sebagai 1 
kotoran mtnyak yang mendidih d? dalam perut* 
Seperti mendidihnya air yang sangat panas* (Q*S. 
Ad-Dukhaan [44]: 43-46) 


1. Mufom At-Wasiith, ju; 2 ball ghm him. 660. 

2. Depag, At-Qur'an tfan Terjemabtrya r Catalan kafci no. 383 him. 152. 
3- Mif'jforti A^tVicnsrjf/t, juz 2 bab ghio him. 660- 
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Ghamratun 

Firman-Nya, ^ Maks 

biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai 
suatu waktu* (Q,S* Al-Mu’minuun [23]: 54) 

Keterangan 

Ghamratun, makna asalnya ialah air yang 
menenggelamkan tubuh, tetapi yang dimaksud 
ialah kebodohan. 1] Dan dikatakan: 
yakni, seorang letaki yang menenggelamkan 
kainnya (mengotorinya). 21 Dan hati orang-orang 
kafir dinyatakan dengan: & y*. j: Dalam 

kesesatan dari (memahami kenyataan) ini, Arti 
sdengkapnya ayat tersebut: Tetapi hati orang- 
orang kafir itu dalam kesesatan dan (memahami 
kenyataan) ini, don mereka banyak meagerjakan 
perbuotan-perbuotan (buruk) selain dari 
itu, mereka tetap mengerjakannya. (Q.S. Al- 
Mu'minuun [23]: 63) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 
artinya kesusahan ( asy-syiddah ), kesempitan 
{az-zahmah), kesesatan yang menyengsarakan 
pelakunya ( adh - dhaloalah ai lot i tughmaru 

shaahibuha) dan air yang banyak {at-maa-ut- 
totstir), dan jamaknya 

Ghamaza (fafa) - Yataghamazun 

Firman-Nya, fa Dan apabila 

orang-orang beriman lalu di hadapan mereka, 
mereka sating mengedip-ngedipkan matanya* 
(aS.Al-Muthaffifnn [83]: 30) 

Keterangan 

Ghamaza adalah isyarat dengan alis/ ] Baca 
Syaara, Isyaaraat. 

Ghamadha 

Firman-Nya, Dengan memicing- 

kan mataterhadapnya, (Q*S* Al-Baqarah [2]: 267) 

Keterangan 

Tughmiduu: permudahlah, dan bermaaflah 
kalian, Diambil dari perkataan mereka, ^ 

apabita ia memejamkan matanya/ 
memaafkannya. Juga dikatakan kepada orang 
yang berjualan dengan ungkapan aghmidh t 

1- Al-Maraghi, Op. Of. r |ilrd 6 jui 1® him. 2®. 

1. Asy'Svwkani, Op. Of, jilid 3 him. 391. 

3- Mu 'jam 4/- Wasuth, j m 2 bab ghin hi m. 661. 

4 Asy-Syaukam, Op-Of., jilid Shhm 403. 


artinya “janganlah kamu teliti, atau jangan kamu 
pilih-pilih/jangan melihatV' Dan tughmidhu 
pada ayat di atas menggambarkan memberikan 
sesuatu yang dipunyai atas dasar tidak suka, 
tidak rela* 

Ghammun (|La) 

Firman-Nya, u (Ji \Xt 

„.karena itu AUah menimpakan atas kamu 
kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan 
bersedib hati terhadap apa yang luput dari 
kamu*,*, iQ,$, Ali 'Imraan [3]: 153) 

Keterangan 

Ghammun (fa), berarti “kesedihan"* Dan, 
Kesedihan di atas kesedihan, Maksudnya, 
kesedihan kaum muslimin disebabkan mereka 
tidak menaati perintah Rasul yang mengabaikan 
kekalahan bagi mereka. 2) 3 

AhGhammu ialah duka cita yang lahir 
akibat ketakutan kepada sesuatu, atau maksud 
yang tidak tercapai.^ 

Ghammun (fa), berarti “kesengsaraan"* 
Seperti firman-Nya, fa j* fa* it: Mereka 
(hendak) keluar dari nereka lantaran 
kesengsaraan mereka* Yakni gambaran orang- 
orang yang masuk neraka yang hendak keluar 
darinya. Arti selengkapnya ayat tersebut: 
Setiop Mi mereka hendak keluar dari neraka 
lantaran kesengsaran mereka , niscaya mereka 
dikembalikan ke dalamnya * (kepada mereka 
dikatakan): “Rasakanlah azab yang membakar 
inV\ (Q.S, Al-Hajj [22]: 22) 

Sedang firman-Nya, fas- 
Janganlah keputusanmu itu dirahasiakan. (Q*S, 
Yunus [10]: 71) 

Maka, Ghummah adalah tutupan dan 
ketidakjelasan, Orang mengatakan: w 

“ietaki itu kebingungan dan tidak 
mengenal dirinya la$i f \* ] 

Sedang, Al-Ghamaam (fU*ji) ialah awan, 
baik yang putih maupun awan yang tipis, kabut 


1 . Al-Mar*ghi, Op. Of., jilitf 1 juz 3 hlm 38 . 

2. Depag, Al-Qvr'QiujonTetfewabftyt}, Catalan k^ki r no. 240 him. 101; 
Imam Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa dikatakan p/- 
gfiammu adalah ol-qatiu ffcematian) memirut lughst Quraisy. Lihat, Fotfwi 
Qadiif r jilid 3 him 365. 

3. Al-Maraghi, Op. Of., jilid 6 juz 16 him. 10S; penjelasan di ala? 
diambil dari sprat Thaaha [20]: 40. 

4. !bid r jiUd 4 juz 11 him. 136 
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putih. 11 Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, fUiJL. jLu fyy dan (ingatlah) ketika 
langit pecah belah mengeluarkan kabut putih. 
(Q.S. Al-Furqan [25]: 25) 

Ghanamun {jilt) 

Kata ghanamun dalam Al-Qur’an hanya 
berkisar kepada dua orang nabi yakni Musa dan 
Daud a.s. Seperti Firman-Nya, t jiji;^A: Kambing- 
kambing kepunyaan kaumnya. (Q.S. Al-Anbiyaa’ 
[21]: 78) 

Ahli tafsir meriwayatkan, bahwa kambing- 
kambing bag! seorang dari kaum itu masuk dan 
merusak ladang seseorang. Tuan ladang mengadu 
kepada Nabi Daud a.s. dan memberi keputusan 
bahwa kambing-kambing itu jadi hak tuan ladang 
sebagai pengganti kerugiannya. Ketika mendengar 
keputusan bapaknya itu, Nabi Sulaiman berkata 
"Ada keputusan yang lebih baik dari ini". 21 

Dan Kambingku {kambing Nabi Musa 
a.s.) seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 

jc. u- iiiij: Dan aku pukul (daun) dengannya 
untuk kambingku. (Q.S. Thaaha [20]: 18) 

Ghaniya (Ji.) - Tughni (&*i) 

Firman-Nya, ^ iSit# .jii <j i,)s ij**^ 

Kami jadtkan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan akan 
belum pemah tumbuh kemarin. (Q.S. Yunus [10] 
24) 

Keterangan 

Dikatakan: i-u ■ilii joj u: tidak ada yang 
dapat mencukupi anda dan tidak pula memberi 
manfaat kepada anda. r 

Firman-Nya, &. >Ai ui 

4iui wLw SI .Vy. Tetapi 

pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sediki juapun bagi mereka, karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah. (Q.S. 
Al-Ahqaaf [46]: 26) 

Firman-Nya, a“i’ uH“ Y o^ 1 2 3 o! : 
Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun 


berguna untuk mencapai kebenaran. (Q.S. Yunus 
[10]: 36) 

Maksudnya, sesuatu yang diperoleh dengan 
persangkaan sama sekali tidak bisa menggantikan 
sesuatu yang diperoleh dengan keyakinan.' 1 

Firman-Nya, Vj LLA jtAAA> is--* jAi ^ ?y. 
■jjy* i}: (yaitu) hart ketika tidak berguna bagi 
mereka sedikitpun tipu daya mereka dan mereka 
tidak ditolong. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 46) 

Firman-Nya, ^ Vj Uii ^ V )ji 

yaitu hari yang seorang karib tidak dapat 
memberi manfaat kepada karibnya sedikitpun, 
dan mereka tidak akan dapat pertolongan. (Q.S, 
Ad-Dukhan [44]: 41) Ibnu Qutaibah mengatakan 
bahwa yakni berpaling dari kerabatnya, di 
antaranya dikatakan: ji jii, yakni *j>i 

(memalingkan wajahnya). 21 

Firman-Nya, V jiuiy ^aa Uj: 
Tidaklah memberi manfaat tanda kekuasaan 
Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman. (Q.S. Yunus 
[ 10 ]: 101 ) 

Dan dikatakan pula, wazannya 

seperti radhiya, yang artinya “singgah dan tinggal 
di tempat itu”. 21 Seperti firman-Nya, jii ii>ii i)) 
Jika keduanya bercerai maka Allah 
akan memberi kecukupan kepada masing-masing 
dari limpahan karunia-Nya. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 
130) 

Adapun ^A: Mahakaya. Sifat disandarkan 
kepada Allah Swt,, yang artinya Mahakaya. Di 
antaranya dinyatakan, crfuji ^ JjA <uii jiA: Maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam. Arlt selengkapnya 
berbunyi: ...mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, (yaitu) bagi orang yang 
sanggup mengadakan perjatanan ke Baituliah: 
barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam. (Q.S. Ali ‘Imraan 
[3]: 97) 

Dan Allah menampakkan sifat ganda dalam 
satu ayat, di antaranya: 


1. ibid, jf lid 3 iu 2 9 him. S&; lihat surat Al-A'raaf [7]: 160. 

2. A. Hassan, Tafsir AlFurqua, Catalan kaki r no. 2307, him 631. 

3. Mu , iamAi-W<isiith r \\iz 2 bab gbin him. 644. 


1 Depag, Ai Qur'an dart Terjemahnya, caftatan kaki, no 690 him. 312. 

2. Lihat, Fotbut Qadiir r jilid 5 him. 5115. 

3. Al-Maraghi, Op. Cit ., jilid 3 juz 9 him. -3- 


-- 
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1 ^ aJi y* AUah Mahakaya lagi Maha 

Penyantun. Yakni, berkenaan dengan orang- 
orang yang memberi sedekah yang diiringi 
dengan menyakiti hati si penerima, Arti 
selengkapnya: Perkataan yang jborJt dan 
pembenan maaf lebih hoik daripada sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). AUah Mahakaya lagi 
Maha Penyantun. (Q,S. Al-Baqarah [2]: 263) 

2) ^ 4ii\ J: Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. Yakni, berkenaan dengan sedekah 
dari hasil yang baik-baik, bukan yang buru. 
Arti selengkapnya: Hai orang-orang yang 
beriman f nafkahkaniah (di jalan AUah ) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik - 
baik dan sebagian apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu . Dan janganlah 
kamu memitih yang buruk-buruk latu kamu 
nafkahkan dari padanya f padahai kamu 
sendiri tidak mau mengambilnya metainkan 
dengan memicingkan mate terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa AUah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. {Q.S. At-Baqarah [2]: 267) 

3) jw^ i$£ £ Maka sesungguhnya Tuhanku 
Mahakaya lagi Mahamulia. Yakni, menekankan 
bahwa syukur yang dilakukan oleh hamba- 
Nya balasan kebaikannya untuk hamba-Nya 
sendiri, Arti selengkapnya: Berkatatah seorang 
yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: (t Aku 
akan membawa srnggasarra itu kepodamu 
sebelum matamu berkedipMaka tatkaia 
Sulaiman metihat singgasana itu terietak di 
Uadapomya f iapun berkata: ‘7m termasuk 
karunia Tuhanku untuk mencoba Qku apakah 
aka bersyukur atau mengingkari (akan nikmat- 
hya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan} 
dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar f 
maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya tagi 
Mahamutia”, (Q.S. An-Naml [27]: 40) 

Adapun firman-Nya, (Q.S. 

Al-Lail [92]: 8) Maka, istaghnaa maksudnya ialah 
merasa dirinya kaya dan tidak membutuhkan 
orang lain serta merasa cukup dengan harta 
yang dimiliki, Sehingga tidak menaruh rasa iba 


terhadap golongan lemah, seperti memberi 
bantuan materi dan sebagainya. 1 ! 

Firman-Nya, (Q.S. ‘Abasa [80]: 

15) Maka, Yughni maksudnya ialah “terhalang 
dari mendapatkan pertolongan, meski memiliki 
kerabat dekatnya". Penyair mengatakan: 

JJU 

j. Jj 

t4 Memerangi Bani Malik akan membuat 
kalian tidak bisa lagi mefakukan perbuatan 
keji dan bodoh dalam pesta-pesta kalian ". 21 
Sedang kata istaghnaa dalam ayat tersebut 
dimaksudkan dengan mengandalkan harta benda 
yang banyak dan kekuasaan sehingga mengabaikan 
Al~Qur J anJ J Yakni, Pembesar-pembesar Quraisy 
yang sedang dihadapi Rasulullah saw. yang 
diharapkannya dapat masuk lslam/ J 

Sedangkan si^i ialah orang-orang yang 
kaya, Seperti firman-Nya, ;uii kill 

Sesungguhnya AUah miskin dan kami kaya. (Q.S. 
Ali Umraan [3]: 181) yakni, nada kesombongan 
yang diungkapkan oleh orang-orang Yahudi 
tentang qordhan hasanah (pinjaman yang baik). 
Baca Qardhan ♦ 

Ghatsiya l ) - Istaghaatsah 

Firman-Nya, c**** Orang 

yang dari golongannya meminta tolong kepadanya 
{kepada Musa), (Q.S. Al-Qashash [28]: 15) 
Keterangan 

FirmamNya, ^ Kamu meminta 

pertolongan kepada Tuhanmu. (Q.S* Al-Anfaal 
[8]: 9) 

Al-Ghaaru (jlAJi) 

Firman-Nya, 

liAiAUi: Ketika keduanya berada di dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: “janganlah 
kamu berduka cita, sesungguhnya AUah beserta 
kita”. (Q.S. At-Taubah [9]: 40) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa at-ghaar 
adalah tempat yang tenang di bumi. Dan al-ghaur 

1- ibid, jilid 10 \uz 30 him. 175. 

2. ibtd, |iiid 1C juj 30 him. 49. 

3. /W, jilid 10 juz 30 him. 

4- Depafi. At-Qur'an dan Jerjemobtiya, catjten fcaJa, no. 1556 him. 
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seperti al-ghaar (goa) yag berada di gunung. 
Sedang al-ma$haaru dan ohma^haaraatu juga 
berarti ai-^haar (arti goa), dan terkadang dipakai 
untuk kandang kijang. Ats-Tsa J labi mengatakan 
bahwa ia adatah tempat yang rendah di gunung, 
dan setiap tempat yang tenang di bumi disebut 
qhoar. 

Ghauran (Ijji) 

Firman-Nya, Oji u$u ji: Atau airya 
menjadi surut ke dalam tanah. (Q.S* Al-Kahfi 
[18]: 42) 

Keterangan 

Al-Ghauru ialah sesuatu yang meresap dan 
surut ke dalam tanah.4 Di antaranya air. 

Ghawaasy 

Firman-Nya, ^ 

Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut (api neraka). 
(Q.S, Al-A'raaf [7]: 40) 

Keterangan 

Maka Ghawaasy dalam ayat tersebut 
adalah, mereka terkepung dalam api neraka.* 1 

Ghawaash 

Firman-Nya, js \$: Dan Kami 

tundukkan pula kepadanya setamsetan semuanya 
ahli bangunan dan penyelam. (Q.S. Shaad [18]: 
37) 

Keterangan 

Al-Ghaushu ialah turun ke dasar laut untuk 
mengeluarkan sesuatu darinya/ 1 Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, 
iijj jjj ^ Dan Kami telah 

tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan 
syaitan-syaitan yang menyelam (ke dalam taut) 
untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain 
daripada itu; (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 82) 

Vakni mengeluarkan permata yang 
ada di dalamnya, maka Sulaiman-lah yang 
pertama kali mengeluarkan permata (fu7u' 
wo dzurru) dari laut. 5] 

1.I bn u Man zhur, Op. Ot. t j i I id 5 him. 35 ma ddah ^; t 

2. Al-Maraghi, Op Cit., jilid 5 juz 15 him. 147. 

3. Depagj Ai-Qw'an dan Terjemahnya, Catalan kaki no 542 him. 227. 

4- ibid, |ilid 6juz 17 him. 60. 

5. Hosryafifs/t-Jhflkuj 'dtr Tafsir Jalaitirr) r juz 5 him. 210; Tafsir Ai-Qur- 
tub*, jilid fijuj Shim. 134 


Ghawlun (i3*A) 

Firman-Nya, 4 U jU % L^i: Tidak 
ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada 
mabuk karenanya. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 47) 

Keterangan 

Al-Ghaut ialah suatu petaka yang datang 
dari arah yang tidak diperkirakan. Dikatakan: ju 
(tipuan). 1J 

AI-Ghaa-izh (iulifi) 

FirmamNya, Ijuji & j^i *i> ^i: Atau 
(salah seorang dari kamu) kembali dari tempat 
buangair. (Q.S. An-Nisa' [4]: 42) 

Keterangan 

Al-Ghaa-izh adalah ai-hadats, dan asalnya 
ialah tempat yang tenang di bumi ketika buang 
hajat, maka mereka mendatanginya di tempat 
yang rendah tersebut sehingga menjadi kinayah 
kata al~$haadzh terhadap al-hadats. 2] 

Ghawaay {iSy.} 

Firman-Nya, us ^£*2< ^ 

uYa Tuhan kami, mereka inilah orang-orang 
yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami sendiri telah sesat. 
(Q.S. AL-Qashash [28]: 63) 

Keterangan 

Dinyatakan: dan isim failnya 

dan jamaknya si>i. Artinya menggiring 
ke arah kesesatan.4 At-Ghawcayah: kesesatan, 
dan kata kerja (/Tr()-nya ialah shawaa-ya$hwu f 
seperti halnya dengan lafaz dharaba-yadhhbu . 4! 
Dalam salah satu bait syairnya, Abu Nuwas 
berkata: 

Sungguh aku melibatkan diriku bersama 
orong-orong yang tersesat dan metepaskan 
semua kein$inan hawa nafsu bersama mereka. 
Aku telah mencapai apa yan$ dfcapai oteh 
seseorang dengan masa mudanya maka ternyata 
hasit perasaan itu adatah dosa"S ] 


1. Ar-Raghib, Op- Cit him. 330; tmam Al-Gukhari rnenjelaskan 
bahwa Ohaufvn bsmrti Waja'u bathnin (goncangan ph&rijt, mules). Lihat, 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 135; Fathut Qadiif, jilid 4 him. 304. 

2. ShQfwaQtut'Tafaasiir, jilid 1 hlrr*. 273. 

3. Mu'jam Ai-wasiith, jui 1 bab gbin him. &S7- 

4. Al-Mar^ghi r Op. Cit., jilid 7 ju; 20 him. 60. 

5. Syairdi atasdiluitip dari At-Boioaghatul-Waadhibah, him. 225- 
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Al-l^hma 1 2 ialah menjerumuskan dalam 
kesesatan, lawan dari ar+rasyaad (membimbing). 11 

Firman-Nya, jwi* (Q.S. Thaaha 

[20]: 121) Ghawa berarti tersesat dari jalan 
yang lurus karena terpedaya oleh perkataan 
musuhnya/ 1 

Firman-Nya, ^ (Q,$. Asy- 

Syu'araa' [26]: 224) Maka, Ql-ghaQwuun adalah 
orang-orang yang sesat, menyimpang dari jalan 
yang lurus. 3 ] 

Al-Ghayyu (Qdi) 

Firman-Nya P Maka mereka 

akan menemui kesesatan, (Q,S. Maryam [19]: 59) 
Keterangan 

Ai-Gfroyyu artinya ol-jahiu (bodoh)/i Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Maka 
datanglah sesudah mereka, pengganti yang jelek 
yang menyia-nyiakan salat dan memperturutkan 
hawa nafsunya, maka mereka akan menemui 
kesesatan. (Q.S. Maryam [19]: 59) 

Begitu juga firman-Nya, ^ $v£\j 

dan teman-teman mereka (orang-orang 
kafir dan fasik) membantu setan-setan dalam 
menyesatkan, (Q.S. Al-A'raf [7]: 202) 

Adapun Orang-orang yang sesat. 

Sebagaimana firman-Nya, ^uju kwJi Dan 
di pertihatkan dengan jelas neraka jahim kepada 
orang-orang yang sesat. (Q.S. Asy-Syu'araa' [26]: 
91) 

Al-Ghibah 

Firman-Nya, *. l ^^ ■" Yj dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 
lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 
sebahagian yang lain. (Q.S. At-Hujuraat [49]: 12) 
Keterangan 

Yo$htab pada ayat tersebut artinya ghibah. 
Af-Ghibab {*+&})), adalah “menyebut-nyebut 
seseorang tentang hal-hat yang tidak disukai, 
tanpa sepengatahuan orang yang dijadikan bahan 
pembicaraan". Atau dalam istilah sekarang 
disebut “menggunjing". 


1. Al-Maraghi,. Op. Ctt., |ilid 3 ju; 8 him. 110. 

2. Jddd, |iHd e juj je him. 117 

3. tbid r jilid 7 jui 19 him .112. 

4. Asv-Syiultani, Op. Gl . r jilid 2 him 20. 


AE-Ghaybu < 44 iJl> 

Firman-Nya, Vj ^In ^ J^ii V ^ 

yi uvi ^31 i] Ijul Jj j£j J>ii%^kun Katakanlah: 
“Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa per- 
bendaharaan AUah ada padaku, dan tidak (pula) 
aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) 
aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang 
malaikat Aku tidak mengikuti kecuati apa yang 
diwahyukan kepadaku. (Q.S. Al-An J aam [6]: 50) 
Keterangan 

Imam AtMaraghi menjetaskan bahwa 
ialah sesuatu yang tidak diketahui manusia 
karena tidak ada kemungkinan sebab-sebab 
untuk mengetahuinya. Ghaib dibagi dua macam: 
pertama, gboib $hoira haqiqi, yakni sesuatu 
yang tidak bisa dijangkau oleh para makhluk 
tenmasuk para malaikat. Inilah makna terhadap 
firman-Nya, 

(Q.S. An-Naml [27]: 65); dan kedua, ghaib idhafi, 
yakni sesuatu yang tidak bisa dijangkau oleh 
sebagian makhtuk antara satu dengan tainnya, 
seperti urusan yang diketahui malaikat, namun 
manusia tidak mengetahuinya/ 1 

Berikut pengertian ghc/b yang tertera di 
beberapa tern pat: 

1. Firman-Nya, ^ ^Ji jkjk f\ (Q.S. Al- 
Qalam [68]: 47) Maka, fli-gboib maksudnya 
ialah lauh mahfuzh karena di dalamnya 
tersimpan perkara-perkara ghaib/ 1 

2. Firman-Nya, Dan mereka sekali- 

kali tidak dapat keluar dari neraka itu. (Q.S. 
Al/nfithar [82]: 16). Yakni ghaib dimaksudkan 
dengan tidak dapat melarikan diri, keluar 
dari neraka. Karena di neraka ada tutupan- 
tutupan ishowaasy), dan ditutup pula dengan 
palang panjang (‘emadin mumaddah ). Imam 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksud bt 
$haaibnn pada ayat tersebut adalah siksaan 
yang mereka alami tidak ada henti-hentinya 
walau sesaat, siksaan itu tidak akan dikurangi, 
dan permintaan mereka tidak akan dipenuhi. 
Yakni permintaan untuk dimatikan atau 


1. AI-Maraghj.Op. Gl r jilid 3ju; 7 him. 129; Menuj-ytTsa'afabi r ghtub 

adalah setiap yangtsrripalt oleh mata flam m hah dapat menjaungkaimya. 
Tsa'afabi, Ahu wo Sirnti-'AfabiyyoK 

him. 36. 

2. H^iiyaUiSh Shoowiy 'oha Tofiir Jaiainin, juz t him. 234. 
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istirahat dari siksaan watau sehari.' 1 2 Baca 
Ghawaasy 

Sedangkan hal-hal yang berkenaan dengan 
perkara gaib, dengan karinah jjj adatah; 

a, tentang terjadinya kiamat; b f tentang waktu 
turunnya hujan; c t jenis kandungan dalam rahim 
ibu; d. sesuatu yang diusahakan esok hari; e, 
kapan dan di mana manusia meninggat; f , tentang 
penciptaan langit dan bumi selama enam masa; 
g, tentang pengaturan urusan langit yang turun 
ke burnt, kemudian naik lag? ke langit dalam 
satu hari yang kadarnya 1000 tahun menurut 
perhitungan. (Q.S. Luqman [31]: 34; Q.S. As- 
Sajdah [32]: 4-6) 

imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
d-gba/b menurut kalam Arab adalah setiap 
yang tidak tampak dari anda, Ada juga yang 
berpendapat bahwa ot-ghaib adalah setiap yang 
dibertahukan oleh rasul sedangkan akal tidak 
dapat memahaminya di antaranya tanda-tanda 
kiamat, azab kubur, padang mahsyar, timbangan, 
surga dan neraka. Dan ada pula yang mengatakan 
al-ghaib adalah Al-Qurian dan perkara ghaib yang 
ada di dalamnya,4 

Ghiyaabatun ) 

Dan ghiyaabotit jubbi, “dasar sumur". 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 
j o' ij***ij: dan mereka sepakat 
memasukkannya ke dasar sumur. (Q.S. Yusuf 
[121:15) 

Ai-Ghaytsu 

FirmamNya, 

Tahun yang padanya manusia diberi hujan. (Q.S. 
Yusuf [12]: 49) 

Keterangan 

At-Ghaits adalah at-mathar (hujan). Yakni 
rezeki yang banyak mengandung manfaat dan 
maslahat. 3 4 U/-Ghaitsudipakai secara majaz untuk 
arti langit {as^amaa') dan awan mendung (us- 
sahaab), dan rumput (af-Maa*), jamaknya 
iLik 4) Pengerlian abghaitsu dengan sesuatu yang 


1. Tofsinm 'Amrtw, !bnw Katsir, p^nerjeinah Farizal Tarmizi, him 85. 
Get Ice-1, Syawal Ml2/Januan 2001, Putfato Azjam-tekfdrta. 

2. Uhat, Fathut Oadtir r jiljd 1 Hnr>. 34. 

3. Aty-Syaulorti, Op GS r jilid4hlmS35 

4. Mu'iamAl-Wasitth r jui 1 bab gbm him 667. 


mengandung maslahat dikuatkan ayat yang lain, 
seperti bunyi ayat, 

dan Dia-lah yang menurunkan hujan 
sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan 
rahmatnya, (Q.5. Asy-Syuura [42]: 28) 

Ghayyara (££.) - Mughayyiran (l^xi) 

Firman-Nya, jjtt L^jui 3 -*ju ijiij* ^ jd 

u Sesungguhnya Allah sekati-kali 
tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah 
dianugerahkannya kepada suatu kaum. (Q.$. Al- 
Anfaal [8]: 54) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: 
artinya “berubah”. Dan taghyiir sebagai sebuah 
istilah adalah perubahan suatu bentuk ke bentuk 
yang lain sebagian ataupun secara keseluruhan 
dari bentuk aslinya. Di antara bentuk cabangnya 
adalah kata tabdiil, “mengganti" dan kata 
tabwhf, "memindahkan". 13 Disebutkan di dalam 
Mu'jam, “si fulan mempersiapkan 

perjalanan jauhnya dengan menyehatkan 
untanya". Dan makna tabdil, “mengganti”, 
misalnya^j^bijii, “aku mengganti kendaraan 
dan baju”. Z] 

Sedangkan firman-Nya, <dji ijUyi: Lalu 
benar-benar mereka mengubah ciptaan Allah. 
(Q.5. An-Nisa' [4]: 119) Yakni, mengubah ciptaan 
Allah dapat berarti, mengubah yang diciptakan 
Allah seperti mengebiri btnatang. Ada yang 
mengartikan dengan mengubah agama Allah. 

Ghidhun (<^4f) 

Firman-Nya, ;ui Hai langit 

(hujan) “berhentilah,” dan airpun disurutkan. 
(Q.S. Huud [11]: 44) 

Keterangan 

Al-Ghaidhu artinya “kurang". Dikatakan: 
itii jbii, dia mengurangi air, dan <L*£ f saya 
menguranginya. Gbiidhubmoo-i (;iii ,>^), air 
dikurangi, air berkurang, air telah surut." 1 Arti 
"kurang” dapat dilihat pada ayat tain tentang 
kandungan wanita yang kurang sempurna, 


1. tay-Syjukam, Op. 01., jilid 2 him 370. 

2 M\/jQm A)-WQSiith, juz 2 him bsb qhin entri ghuyara. 

3. Dep3g. Ai-Qu^on dar> Terjemahnya, caCaUn kaki no 352 him 141. 

4. Al-Maraghi r Op. Of., |iLid 5 13 him. 74. 
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misalnya bunyi ayat, u 5 ^ u ^ 

: Allah mengetahui 
apa yang dikandung oleb setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah, Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada 
ukurannya* (Q.S. ArRa’d [13]: 8) 

Kata qhiihul man* pada ayat di atas 
berkenaan dengan peristiwa surutnya air laut 
yang menghantam kaum Nuh a + s +P termasuk 
anaknya, Kan'an. 


Al-Ghayzhu 

Firman-Nya, Vj jUiJi % 

jJU ^ ^ ^ ^ dan tidak (pula) 

tnenginjak suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang^orang kafir, dan tidak menimpakan 
sesuatu bencana kepada musuh, melainkan 
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian 
itu suatu amal saleh* (Q + S. AMaubah [9]: 121) 

Keterangan 

Al-Ghayzhu (Jakdi) adalah pangkal dart at- 
$hodahb t yakni “segala unek-unek yang berada 
di dalam hatf seseorang", Banyak persamaan 
antara abghaizhu dan al-ghadhabu, akan tetapi 
ada yang membedakan dari dua kata tersebut, 
yakni at-ghaizhu adalah "kemarahan yang tidak 
tampak pada anggota badan seseorang", sedang 
ai-jbadhob, adalah “kemarahan hati seseorang 


yang dibarengi dengan tindakan", Oleh karena itu 
al-ghadbab juga disandarkan kepada Allah swt. 
sebagai gambaran akan adanya siksa terhadap 
mereka yang dimurkakNya. 11 Seperti firman-Nya, 
“Matilah kamu karena kemarahanmu". 
(Q.S. AU ‘Imraan [3]: 1i9) t Dan dengan ba f 
sababiyah (bi-ghayzhikum) pada ayat tersebut 
member: arti bahwa marah P benci dan segala 
bentuk sakit hati tidak merompa kepada orang 
lain, dan hanya berbalik kepada si pelakunya. 
Sedang kaidah Al-Qur'an tentang perbuatan baik 
dan buruk dinyatakan: in ahsantum a/is<mtum 
ti-anfusikum fa-in asa'tum faloha, “jika kamu 
berbuat baik berarti kamu berbuat baik untuk 
dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat maka 
kamulah yang menanggungnya*” (at-ayah). 8aca 
‘ Arnalun. 

Dan Taghayyuzhan sama dengan muthoe- 
w a*ah dan ghazhabu. Dikatakan: iikii, 
yakni terdengar suaranya karena kerasnya* 21 
Seperti firmamNya, i y y -r Mereka 

mendengar kegeromannya. Taghayyuzhan dimak- 
sudkan dengan seram dan geramnya nyala apr 
neraka* Arti selengkapnya: Apabila neraka itu 
melihat mereka dan tempat yong jouh, mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyalanya . 
(Q.S. Al-Furqan [25J: 12) 





Ghain: 
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Fu-aad (^>i} 

Fu'oad adalah bentuk mufrad dari af’idah 
(ILaii), yakni hati yang disediakan Allah untuk 
pemahaman dan perbaikan badan* 1J Dalam Al- 
Qur'an penyebutan kata fu'ad atau af’idoh 
kerap berdampingan dengan kata abshar (peng- 
iihatan) dan as-sam’u (pendengaran), ketiganya 
difungsikan sebagai panggilan terhadap ayat- 
ayat-Nya, dan ketiganya juga sebagai per- 
tanggungjawaban imas'uuta), Baca Af’idah, 
Sama’a, Bashiir. 

Fi-atun (lii) 

FVatun, “golongan”* Misalnya, aw* 
golongan yang sedikit, dan ^ k» P “golongan 
yang banyak. Menurut surat Al-Baqarah ayat 
249, golongan sedikit, adalah Thalut dan bala 
tentaranya, sedang golongan yang banyak adalah 
Jalut dan bala tentaranya* Dalam fungsinya 
kata fi’atun dimaksudkan juga dengan “regu 
penolong". Dikatakan: berarti 

ia melindunginya dan musuhnya, maka dia pun 
berltndung* Misalnya bunyi ayat: *ii & <i ui 
(Q.S* Al-Qashash [28]: 81) Maka, 
fi'atun falah sekelompok para penolong, yakni 
orang-orang yang menotongnya dari azab* 21 

Fi'atun yang tertera dalam Qur'an di¬ 
maksudkan dengan golongan yang berawanan, 
antara haq dan batik Di antaranya kata fi’ataini 
misalnya, <j«ii otiiuii ^ ui: Maka 
mengapa kamu terpecah menjadi dua golongan 
dalam menghadapi orang munafik* (Q.S. An- 
Nisaa J [4]: 88) 

Maka, FVatQin} dalam ayattersebut artinya 
dua golongan* Maksudnya, golongan orang-orang 
mukmin yang membela orang-orang munafik dan 
golongan orang-orang mukmin yang memusuhi 
mere ka. 31 

1. Tafsir At-Maroghi, jilid 5 juj 14 him. 120; Mo 1 jam Mufradat 
AifoazM Qur'an, him. 383. 

2 TofarAi'fyfaragfit, pwd 7 \ui 20 him. 96. 

3. Depag, Ai-Qur'an dan Tefjefnahar\nya r catatan kaki, rro. 328 him. 


, J H 

Fati-a (^i)-Tafta , u (liii): Senantiasa 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
terdapat pada surat Yusuf ayat 85. Sebagaimana 
firman-Nya, ^ 4jJii iyii 

Demi Allah, senantiasa kamu men$in$at 
Yusuf, sehin^sa kamu m engidap penyakit yang 
berat atau termasuk oran$-oran$ yang binasa. 
(Q.S* Yusuf [12]: 85) 

Fataha (joi) 

Frrman-Nya p 4jij (jijj Lu* jisi Uy 

Ya Tuhan kami, berilah keputusan 
antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) 
dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya. (Q.S* Al-A'raaf [7]: 89) 

Keterangan 

Ibnu Abbas berkata; yang berarti 

Liju. j&i i (putuskanlah perkara di antara kami!)^ ] 
Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa Af-fathu 
(membuka) ialah menghilangkan ketentuan dan 
kesulitan. Kata-kata ini mempunyai dua arti. 
perfamo, bersifat konkrit {hissiy), yang bisa 
dilihat oleh indera mata sampai terbukanya mata, 
terbukanya kunci, dan terdengarnya perkataan 
dari hakim* Kedua, bersifat maknavW (abstrak) 
yang hanya bisa diketahui oleh pikiran, seperti 
terbukanya pintu-pintu rezeki, terbukanya 
masalah-masalah ilmu yang belum diketahui 
sebelumnya dan terbukanya kemenangan dalam 
peperangan dan terbukanya kasus-kasus hukum 
yang sulit dipecahkan. Orang berkata: 

“mujur dan dunia datang kepadanya". Dan 
> “Allah menolongnya". Dan 

“Hakim memutus di antara mereka 
dan sungguh baik sekali putusannya itu’\ Begitu 
juga kata penyair: 

I ■ p . ■ - *- : 

JjnMIJ ^ jLti'lfl 


1 . Mu jam frfufradat Aifaozh H Qw 'an „ him. 38 3 . 
2 Sh£iWft^fiufth£Tri r iilid3hlnh. 133. 
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“Ketahuitah, teiah aku kirim kepada Bani 
Wahab seorang duta imtufc menyota^GD, 
bahwa aku tak perlu putusan mereko’\ 

Dan orang mengatakan pula, 

"ada persengketaan-persengketaan di antara 
mereka"* Danperkataan, “Diameme- 

gang keputusan”* ]] 

Sejumlah ayat yang memuatnya, berikut 
maksud yang dituju* antara lain: 

1) Firman-Nya, i^u ,jjj oii Ijtiji j] 

Jika kamu (orang-orang musyrikin) 
mencari keputusan, maka teiah datang 
keputusan kepadamu; dan jika kamu berhenti; 
maka itulah yang lebih baik bagimu. (Q*S. Al- 
Anfaat[8]: 19) 

Maka ai-istiftaah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah meminta keputusan dan 
ketegasan mengenai suatu perkara, seperti 
kemenangan dalam suatu peperangan* 21 

2) Firman-Nya, ;uJi ^*4: Dibukakan pintu 
langit* (Q*S. an-Naba' [78]: 19) Maka futiha* 
tjVsomGo' artinya langit menjadi retak dan 
pecah. 31 

Sedangkan firman-Nya, Bilakah 

kemenangan itu datang jika kamu orang-orang 
yang benar?” (Q.S* As-Sajdah [32]: 28) 

Uslub di atas adalah istifham (bentuk 
bertanya), maka jawabnya adalah sebagaimana 
ayat sesudahnya, yang berbunyi: Katakanlah; 
H pada ban kemenangan itu tidak ber$una ba$i 
orang-orang kafir iman mereka dan tidak pula 
mereka diberi tcnggt//F\ (Q*$. As-Sajdah [32]: 
29) 

Al-Fattaah adalah salah satu dari 

asma Allah dinyatakan, Dia-lahYang 

Maha Pemberi keputusan dan Maha Mengetahui. 
(QS, Saba' [34]: 26) 


1. AMmfaraghi, Op. Cit,, jilid 3 jui 9 him. 7; Mufndat Alfaozhtl 

Qur'an, him. 383. 

2. rfifd r iU*d 2 juj 9 him. I7fi. 

3 Ibid, jilKl 10 jo; 30 him. 10; Imam A^y Syjutam menjetakan 
tenla^ iural of-fabHnh. bahwa makna of fatfbob menurut a^alnya ialah 
s&sujtu yang pertama kali dibuka, kemudian dipergunakan terhadap 
*awal lerhadap segala stsuatu' seperti pembukaan rentang pembitarMii 
Sedirt^kan to' (di dalam kata U;lui) dimaksudkan untuk 
memindahtan dari sifatnya tepada namamya {isim), talu disehutlah surat 
tenebul dengan nama surat al-Fatihah r karena keberadaannya sebagai 
pembuka surat-surat yang tertera di dalam Al-Gur'an Dan juga iafah yang 
pertarra kali dit uln oleh penult dan mushaf, dan yang pertama kali dibaea 
para pembaca dari kitabuf (Al-Qur'an) ini, namun bukan yang bukan 
pertama kali turun uhat, fotbul QodJir; jilid 1 Mm. 14. 


Fatara (jU) 

Firman-Nya, ijj&Vji£ij Mereka 

selalu bertasbih malam dan siang tanpa henti- 
hentinya , (Q.S* Al-Anbiya' [21]: 20) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa j^ f 
artinya "diringankan'\ Berasal dari perkataan 
orang, 1 ii* artinya demam itu agak 
sedikit reda + 1j Sedangkan Laa yaftaruun pada 
ayat tersebut maknanya mereka tidak lemah 
dan tidak pernah berhenti. 21 Yakni, kata yang 
menerangkan bentuk pemujaan dan pentasbihan 
yang dilakukan oleh para malaikat, yang terus 
menerus tanpa henti. Dan pada ayat lain kata 
yufattar , yang berkaitan dengan azab P 

fhii: Tidak dirinsankan azab itu ba^i 
mereka da n mereka dr ddamnya berputus aso. 
(Q*S. Az-Zukhruuf [43]: 75), yakni kata yang 
menerangkan azab yang diterima oleh orang- 
orang yang sengaja berbuat dosa (mu/rim»n), 
dan mereka kekal di neraka jahannam. 

Fitratun (IjU) 

Firman-Nya, ji^iKetika terputus- 
nya pengiriman rasul-rasul Kami, masa fatrah), 
(Q*S. Al-Maa-idah [5]: 19) 

Keterangan 

ATFatrah adalah masa panjang yang 
tertetak antara dua zaman. 31 Fatratun minor- 
rasuuf maksudnya ialah masa terputusnya para 
utusan. Masanya berkisar antara 540 hingga 
560, yakni: menurut Abu Utsman An-Nahdi 600 
tahun; menurut Qatadaah 560 tahun: menurut 
Ma'mar dan Al-Katbi 540 tahun, Dan dinamakan 
fatrah karena rasul-rasul kemunculannya secara 
berturut-turut hingga kenabian Musa dan 
tidak terputus rasul-rasul tersebut hingga masa 
kenabian 'Isa as* dan setelah habis kenabian 'Isa 
a.s. tidak ada Mabt lag! selain Rasulullah saw* 41 

Ibnu 'Abbas mengatakan, *aia fatrah mak¬ 
sudnya jo 

''masa yang menunjukkan terputus utusan dari 


1- ftud, jilid 9 juj ZShfm. 109. 

2. ibid, jilid 6 |uz 1 1 him. 14; Mu'jam Mufrvdat Atfaazhit Qur'an, him. 

3E4. 

3. Mu'jam At-Wasiilh, jui 2 bab fa' him. 672. 

4. Tafef AJ-eogbowi, ju; 2 him. 18. 
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beberapa rasul dan pada zaman terputusnya 
wahyu. Selanjutnya, dinamakan tantang masa 
yang panjang antara dua rasul dari rasul Allah 
adalah fatrah, yang menunjukkan gugurnya 
(terhapusnya) anjuran melaksankan syariat- 
syariat yang berlaku pada masa itu setelah 
datangnya syariat yang baru. Misalnya masa 
fatrah antara Isa dan Muhammad saw. yang 
berkisar 560 atau 600 tahun.' 1 

Imam Al-Qurtubi menjelaskan masa fatrah 
adalah suatu masa kekosongan yang panjang, 
yang dialami oleb semua para rasul Tuhan. 
Misalnya masa fatrah antara Adam a.s. dan Nuh 
a.s. berkisar 10 kurun (1 kurun: 100 tahun); 
mereka semuanya adalah Islam; dan begitu 
juga masa fatrah antara Nuh a.s, dan Ibrahim 
a.s* berkisar 10 kurun, dan masa fatrah antara 
Ibrahim dan Musa bin Imran berkisar 10 kurun. 2 ] 

Asal kata fatrah adalah Us. jail 

"terputusnya amal yang pernah 
berlaku pada masa nenek moyang terdahulu”. 
masa fatrah memberi pengertian telah berlalu 
terbadap seorang rasul masa terdahulu, 31 

*Ala fatratin pada ayat tersebut di atas 
maksudnya, “terputusnya para rasul dan lamanya 
masa turun wahyu ,r . Dia-lah Muhammad seorang 
nabi yang ummiy, yang tidak mengenal apa-apa. 
Dia-lah yang menjelaskan semua yang kalian 
butuhkan baik urusan agama maupun urusan 
kemaslahatan dunia^ 1 

Fataqa (jii) 

Firman-Nya, 

Sesungguhnya langit dan bumi dahulunya adalah 
sesuatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya.... (Q.S* Al-Anbiya' [21]: 30) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, aHatqu (^i) ialah 
memisahkan dua bal yang berhubungan dan 
lawan katanya ialah ar-ritcju Kata ini 

berkaitan dengan penciptaan langit dan bumi 
yang dahulunya adalah sesuatu yang padu. Lalu 
Allah memisahkan antara keduanya. 

1. GharQtbuS'Qur wtt Raghavibut Fufqaan , ju z 5 hi m. 70. 

2. TofcirAi-Qurtubi, juz 6 him. L21.122. 

3. tbid r ju; 6 him. 121. 

4. Muhammad RasyidRidha, TofsirAt-Mafioaf/fiW^ lSjui 1 him. 398- 

5. Ar-ftaghib, Op. Cit u him. 385. 


Fatiilan (SUii) 

Firman-Nya, ^ 6^4 ^ 

._Maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, 
dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. (Q,$. Al- 
Isra’ [17]: 71) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa %£> 
adalah saluran yang menjulur pada belahan biji 
kurma, sebagai perumpamaan dari sesuatu yang 
sangat sedikit dan tidak berharga. Dan yang 
semisal dengan kata-kata ini adalah on-naqir 
(jiiiJi) dan abqithmir 

Faatiniin {^usli) - fitnah $isi) 

Firman-Nya, o&uti* 44* j*iii sekali-kali 
tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 
Allah. (Q.S.Ash-Shaffaat [37]: 162) 

Keterangan 

Foatin/fn: Orang-orang yang menyesatkan. 
Berasal dari kata-kata, jii, yang 

artinya si Fulan merusak kelakuan wanita itu 
terhadap suaminya. 21 

Adapun Al-Fitnah adalah cobaan dan 
ujian. Orang mengatakan, pengrajin itu menguji 
emas atau perak dengan membakarnya di atas 
api supaya diketahui apakah patsu atau asli, 31 
Dikatakan: iM, yakni membakarnya ke 

dalam api untuk mengetahui kadarnya. Dan 
hyi, yakni menyengsarakannya untuk mengetahui 
hal ikhwal akal-pikiran dan agamanya. J] 

Berdasarkan keterangan yang terambil dari 
Qamus tersebut, dapat dijelaskan pengertian 
yang dimaksudkan ayat-ayat yang memuatnya, 
dan pengertian dari mufasir: 

1 ) Firman-Nya,fSL 4 *iii J- i>iii jji: 

bukankah kami bersama kamu? Mereka 
itu menjawab: "Betul" tetapi kamu telah 
binasakan diri-diri kamu (Q*5 + Al-Hadiid [57]: 
14). Maka j&Jii ja iii pada ayat tersebut 
maksudnya, kalian membinasakan diri kalian 
sendiri dengan melakukan kemaksiatan- 
kemaksiatan dan memperturutkan syahwat, 51 


1. Tafoir Ai-MaragN, jilid Sjuz IS him. 76. 

2. tortfjilidfijw23hlm.£8. 

3. toW r jilid 3jur3 him. 124. 

4. Mv'jQmAt-Wasiilh, juz 2 bab/n' him. 673 

5. Tajsif At-Maraghi r jilid9juz 27 him. 168. 
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Adalah jawaban orang-orang mukmin terhadap 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
karena tidak mau beriman, di saat perhitungan 
amal kelak: 1] 2 (Yaitu) pada hari yang rmma/jqm 
laki-taki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami 
supaya kami ambit sedikit dan cahaya kamu", 
dikatakan: “kembalitah ke betakang kamu 
dan carilah cahaya (di sanay\ lolu diadakan 
di antara mereka satu sekatan berpintu yang 
sebetah daiamnya ada rahmat; dan sebelah 
luornyo , dari situ (terbit) azab. Mereka akan 
seru mereka itu: “Bukankah kami bersama 
kamu?” mereka Itu menjawab: 4 *&etult Tetapi 
kamu telah binasakan din-diri kamu, don 
kamu menunggu dan ragu dan kamu ditipu 
oleh cita-dta (yang satah ), sehingga dating 
hukuman Allah dan penipu itu telah menipu 
kamu terhadap A\\ah u r (Q.$. Al-Hadiid [57]: 
14) 

2) Firman-Nya, jtj 

4 , ijiiii U 3 Kalau (Yasrib) diserang 
dari segala penjuru, kemudian diminta kepada 
mereka supaya murtad, nfscaya mereka 
mengerjakannya; dan mereka tiada akan 
menunda untuk murtad itu melainkan dalam 
waktu yang singkat (Q.S. Al-Ahzab [33]: 14), 
yakni ahptnoh maksudnya murtad. 

3) Firman-Nya, 

(Q,S. Thaaha [20]: 90) Maka, Fa-tintum bihi: 
kalian jatuh ke dalam cobaan . 21 Yakni ujian 
berupa sesembahan anak sapi yang didptakan 
oleh Samiri. (lihat ayat ke-95) 

4) Firman-Nya, Ci: u ^ ijiii ji v; ^ ^ 

(Q,S. Al-An'aam [ 6 ]: 23) maka fitnah 
maksudnya, jawaban berupa kedustaan . 31 
Kedustaan jawaban orang-orang yang 
menyekutukan Allah (musyrik), Namun 
ketika hari mahsyar tiba mereka tidak dapat 
mengemukakan kedustaannya, tidak dapat 
mengetak: Dan rngat/ah hari yang Kami akan 
kumputkan mereka semua, kemudian kami 
berkata kepada orang-orang musyrik "di 


manakah orang-orang yang kamu sekutukan 
yang kamu anggap?'* kemudian , tidaktah ada 
fitnah mereka, melainkan mereka berkata: 
“deml Af/ah tuhan kamii Bukanlah kami ini 
orang-orang musyrik". (Q.S. Al-An’am [ 6 ]: 22- 
23) 

A, Hassan menjelaskan, sesudah terang 
mereka menyekutukan Allah, maka sebagai 
menambah fitnah, mereka berkata: "Demi Allah! 
Kami bukan musyrikuV’. Begitulah perkatan tiap- 
tiap gotongan yang menyekutukan Allah di tiap- 
tiap masa dan tempat . 11 

Kata fitnah dalam penggunaannya ada dua 
macam, fitnah dari Allah dan fitnah dari manusia, 
Fitnah dari AUah adalah menguji hamba-hamba- 
Nya agar terpisah antara asli dan palsunya(iman 
dan kufurnya), sehingga dapat kembali pada 
keasliannya, misalnya, Jiiiiji ... dan Kami 
telah mencoba kamu dengan beberapa cobaan. 
(Q.S. Thaaha [20]: 40), maka futuunan berarti 
ujian dengan menjatuhkannya ke dalam berbagai 
cobaan, kemudian menyetamatkannya dari pada- 
nya. 2J Begitu juga, fitnah yang dikenakan terhadap 
mereka yang hijrah, 

[Uej Lhjju JJjj ,j[j kemudian, 

sesungguhnya Tuhanmu terhadap orang-orang 
yang berhijrah sesudah mereka diberi percobaan, 
kemudian mereka bersunggulvsungguh dan sabar, 
sesungguhnya Tuhanmu adalah pengampun dan 
penyayang. (Q.S. An-Nahl [16]: 110) 

Sedangkan fitnah dari manusia adalah 
membuat ragu terhadap agama dan takut 
terhadap musuh.^ Yakni mengeluarkan orang- 
orang yang beriman kepada kemurnian ajaran 
yang dibawa para nabi (secara khusus, Muhammad 
saw.) untuk kembali ke agama semula (murtad) 
dengan berbagai makar dan tipu dayanya, Di 
antaranya bunyi ayat, 

“Dan mereka akan segera masuk antara kamu 
sambil mengadakan fitnah."(Q.S. At-Taubah [9]: 
47). Kecuali hamba-hamba-Nya yang mukhtis. 
Sebagaimana kata faatiniin tersebut di atas. 
(lihat ayat ke-160-162) 


1. Lihat yr^ian selengkapnya di tal&tari kaki 4014-401S TofsirAi- 
furqan, him. 1072. 

2. AIMaraghi, Op jilidfcjijz 16 him. 142. 

3 Depzg, Ai-Qur'oiuian Terjemuhnyt l catatan kaki no. 465 him. 139. 


1 A. Hassan, Op. Cit. t catatan kakino 756 him. 249. 
1. Tafsir At-Maraght, jilid 6 j ut IS him. 106. 

9- liW,. jilid4 juz 10 him. 130. 
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Maka fitnah dari Allah berarti mencari 
kemumian, dengannya menjadi orang-orang 
pUihan, di antaranya sebagai mu/cbb'sh sebagai- 
mana yang tersebut di ayat-ayat-Nya. Karena 
fitnah sendiri makna asalnya ialah memasukkan 
emas ke dalam api untuk memisahkan antara 
yang baik dan yang buruk. Baca Khalasho, 
Mukhlishin. 

Fataa (Ui) - Fatwan (l$ia) 

FirmamNya, ijji js ^ujji ^ 

Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang 
para wanita. Katakanlah: Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka,.., (Q.S. AmNisaa* [4]: 
127) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
maknanya menjelaskan kepada kalian apa yang 
menjadi kesulitan kalian. Dikatakan: jiUiitUii 
yakni, saya menta'birkan mimpinya.' ] 
Sedangkan firman-Nya, Berilah aku 

pertimbangan dalam urusanku (ini). (Q.5. An- 
Naml [27]: 32) 

Aftuunii maksudnya berilah aku sumbangan 
pendapat kalian tentang apa yang terjadi. i] 2 
Sedangkan ^44^ adalah dua orang yang 
menanyakan. Sebagaimana firman-Nya, 

Telah diputuskan perkara yang 
kamu berdua menanyakan kepadaku, (Q.S. Yusuf 
m 41) 

Adapun Tanya kanlah kepada 

mereka. Yakni, khithab yang ditujukan kepada 
orang-orang musyrik Mekkah tentang ciptaan 
yang lebih kokoh, sebagaimana firman-Nya: Maka 
tanyakanlah kepada orang musyrik Mekkah: 
“Apakah mereka yan$ lebik kokoh kejadiannya 
ataukah apa yang teiah komi ciptakan ini?" 
$esuns$uhnya Kami telah menciptafcan mereka 
dan fanah hat. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 11) 

Yakni usfub (gaya bahasa) yang menunjuk- 
kan tentang lemahnya mereka, yang berarti 
minimnya pengetahuan mereka. Ustub yang 
sama tertera di dalam firman*Nya, 

^Jj iiiidi: Tanyakanlah ya Muhammad 
kepada mereka (orans-orans kafir Mekah): 


1. ibid, jilid 2 juz 5 him. 169. 

2. ibid, jilid 7 juz 19 him. 136. 


u Apakah untuk Tuhanmu anak-anak pereropuan 
dan untuk mereka anak lakidaki , atau apakah 
Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa 
perempuan dan mereka menyaksikan(nya)? (Q.S. 
Ash-Shaffaat [37]: 149) 

Yakni usfub yang menandakan adanya 
kedustaan mereka dalam menetapkan perkara 
ketuhanan tanpa didasari pengetahuan yang 
benar. 

Fatay (^) 

Firman-Nya, <j jii ^ lin ** 
Mereka mengatakan; “kami mendengar ada 
seorang pemuda yang mencela berhala-berhala 
ini yang bernama Ibrahim''. (Q.S. AL-Anbiyaa* 
[21]: 60) 

Keterangan 

Fatay (^i) dalam ayat tersebut, maksud¬ 
nya Ibrahim a.s. sebagai orang yang mencela 
berhala kaum Namrud. Af-/atay adalah pemuda, 
awal kepemudaannya berada antara masa balig 
( rahaqah ) dan masa keberaniannya (rajuulah). 
Dan bentuk mutsannanya adalah 
sedang bentuk jamaknya adalah ^ iiiij £44 
sedang mu'annasnya adalah foi, sedang 
bentuk jamaknya adalah luii . 11 

Berikut maksud yang dituju oleh kata fatay 
di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, £*** Y aUAJ JLi ib 

(Q.S. Al-Kahfi [18]: 60) Maka, 
fatay (pemuda) maksudnya ialah pemuda yang 
menemani Nabi Musa a.s. ia adalah Yusa* bin 
Nun bin Afrasim bin Yusuf a.s. dia menjadi 
pelayan Musa dan belajar kepada beliau. 
Orang-orang Arab memang menyebut pelayan 
dengan sebutan fataa (pemuda). Karena yang 
menjadi pelayan kebanyakan adalah di kala 
umurnya masih muda, di samping itu mereka 
menyebut budak juga dengan sebutan fatQQ. n 

2) Firman-Nya, ^ i** jiy (Q.S. Yusuf 

[12]: 36) Maka, fityaanun (£ 44 ): Dua orang 
pemuda (yang menyertai dalam penjara. 

3) Firman-Nya, ^ 4 juuJ juj 

(Q.S, Yusuf [12]: 62) Maka, ITfatyaanihi : 

1 Mu'jom Al-Wasitih, j uz 2 bab^j r hlm-673- 
2. Tafiir Ai-Maragbi, jilid 5 juz IS him. 172; lihat, Depag r Af-Qur'an 
dan Terjemahnyo, catatan kalci no. 885 him. 453- 
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budak-budaknya yang menimbang barang, 11 
Dan A, Hassan menafsirkan **hamba-hamba 
atau orang-orang suruhan.” 21 
Sedang iiiiii: Para pemuda yang berlindung 
di datam gua: (tnsatlab) kefiko pemuda-pemuda 
itu mencari tempaf Perirndung di daiam 
$ua lalu mereka berdoa: “Wahai Tuhan kami 
berikoniah rahmot kepada kami dan sisi-Mu dan 
sempurnakontah bay kami petunjuk yang furus 
daiam urusan kami (ini)’\ (Q.$. AbKahfi [18]: 10) 
Yakni, mereka ad a la h para pemuda 
yang beriman kepada AUah: Kami ceritakan 
kisah mereka kepadomu (Muhammad) dengan 
sebenarnya, Se$un$$uhnya mereka itu adatab 
pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka dan Kami tambabkan kepada mereka 
petunjuk; dan kami telah menegu hkan hati 
mereka di waktu mereka berdiri tatu mereka 
berkata: ‘‘Tuhan kami adalah Tuhan (angft dan 
bmi; kami sekali-kati tidak menyeru Tuhan 
Selain Dia t sesun^uhnya kami kolau demikian 
telah men$ucapkan perkataan yang amat jauh 
dori kebenaram (Q,S, AL-KahU [18]: 13-14) 

Adapun ^Lii: Budak-budak wanita kamu, 
Sebagaimana firman-Nya: Dan jan$anlah kamu 
paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran f sedans mereka sendiri menginsinkan 
kesucrn , karena kamu hendak mencari 
keuntun$an duniawi. (Q.S. An-Nuur [24]: 33) 
A/-/atayaat adalah kata bentuk jamak dari 
Qi'fatoat , secara bahasa dimaksudkan dengan 
aifataa (dan a/-fataat (luiii), ialah budak 
laki*laki dan budak perempuan. 31 

Fijaajan (L>bti) 

At-Fijaaj ; bentuk jamak dari fajjun (|i), 
yaitu belahan yang diapit oleh dua gunung. 4] 
Yakni, luas dan tapang. 51 Misalnya: ULkiStLL, 
| berarti Jalan-jalan yang luas. (Q.S. Nuh [71]: 20); 

| dan: yil* Dan Kami jadikan (pula) 

bumi ini jalan-jalan yang luas. (Q.S. AbAnbiyaa' 
[21]: 31) 

1. ibid, jilid 5 jiu 13 him. 9. 

2. A. Hassan, Op. Qtr, Catalan kali no 1505 him. 452 
1. Tafsir Al-Mcraghi, ji-lid -6 juz 18 him 102. 

4. fbtd r jilid 6 juz 17 him. 23; Mu'jofn Mufradoi Aifavzhif Qur'an, him. 
387. 

5. A.i-Kosys\H3Qf t 4 him 163. 


Al-Fajru 

ATFajr adalah membelah sesuatu dengan 
satu belahan yang lebar seperti fajaral-insaan 
yang berarii benar-benar mabuk (mabuk berat). 
Dan dikatakan: Dan di 

antaranya dikatakan untuk waktu Subuh disebut 
dengan fajar karena keberadaannya membelah 
malam . 11 Dan. ^>uii 

(Q.S. Aldsraa' [17]: 78), maka qur’aanal fajri 
adalah sembahyang Subuh. 

Faajirun (>^U) 

Firman-Nya, ijil^i^uyi i^^: Dan mereka 
tidak akan melahtrkan selain anak yang berbuat 
maksiat lagi sangat kafir. (Q.5. Nuh; 71: 27) 

Keterangan 

Kata faajir pada ayat tersebut meng- 
gambarkan generasi perusak yang bakal lahir ke 
bumi. Pada ayat tersebut Nabi Nuh a.s. berdoa, 
sebagaimana yang dimuat di daiam firman-Nya: 
Nuh berkcta: M Ya Tuhanku, janganfoh engkau 
biarkan seoran$pun di antara oran$-oran$ kafir 
itu tin$$at di atas bumi , S esuns%uhnya jika 
En%kau biarkan mereka f inggai, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba^Mu t dan 
mereka tidak akan meiahirkan selain anak yaag 
berbuat maksiat tag; sangat kafir (Q.S. Nuh [71]: 
26-27) 

Firman-Nya, ^ Mereka 

itutah orang-orang yang kafir lagi durhaka. (Q.S. 
‘Abasa [80]: 42) 

Al-fajarab adalah kata jamak, dan bentuk 
tunggalnya adalah faajir , “seseorang yang 
melakukan perbuatan melewati batasan-batasan 
AUah atau melanggar hal-hal yang diharamkan- 
Nya. 2] Sedangkan keadaan mereka pada hart 
Kiamat, muka mereka tertutup debu dan ditutup 
pula oleh kegelapan. (ayat ke 40, 41) 

Firman-Nya, (Q.S. Al- 

Qiyaamah [75]: 5) Maka, ti-yafjura amaamab ; 
agar ia tetap daiam kejahatannya kini dan di masa 
depan, tanpa melepaskan diri dari padanya,^ 

Karinah Uulaiika (mereka itulah) adalah kata 
yang berfungsi meringkas kalimat sebelumnya 

1. Arfiaghib, Op. Cft-r him. 337. 

2. Tafsir At-Maraghi, jilid 10;ui 30 him. 49. 

l.tbid, jilid lOjuz 29hlm.l4S. 
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yang termasuk fajarah , yang kaitannya dengan 
keadaan mereka pada hari Kiamat. Dan ciri-ciri 
mereka itu tertera pada ayat sebelumya: Don 
banyak (pule) muka pada hari itu tertutup debu , 
dan drtutup (a$i oleh ke$elapan. (Q.S. 'Abasa 
[80]; 40-41) 

Sedang firman-Nya p liij (Q.$. 

Al-lnfithaar [82]: 3) Maka, fujjirat maksudnya 
dibuka dan terbelah sisi-sisinya sehingga hilang 
batasan-batasan yang memisahkan antara air 
tawar dengan air a$in (bercampur dan meluap). 11 

Firman-Nya, ^^ jUiii (Q.S. Al- 

lnfithaar [82]: 14) Maka T al-fujjoar adalah bentuk 
jamak, dan bentuk tunggalnya Artinya 
orang yang meninggalkan syariat-syariat Allah 
dan melanggar batasan-batasan-Nya. 21 

Fajwatun 

Fajwah adalah halaman yang luas. Dikata- 
kan: j ;ui yakni jelas dan celahnya 

terlihat* 31 Sedang fajwah dimaksudkan dengan 
tempat luas dalam goa sebagaimana yang pernah 
didiami oleh ashabul kahfi, ijjUj: ~ sedang 
mereka berada berada dalam tempat yang luas 
dalam gua itu. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 17) 

Fahsyaa' 

Firman-Nya, j* «iu>h y*: 

danjanganlahkamu mendekati zina sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, dan 
suatu jalan yang buruk. (Q.$. Al-lsra* [17]: 32) 

Keterangan 

Fahsyaa’ adalah perbuatan yang nyata 
sekali keburukannya. Seperti perbuatan zina, 
yang dinyatakan ; si^UjLUiaois;*]; la adalah 
perbuatan fahsya' dan jalan yang buruk. 41 Dikata- 
kan, iii, menurut As-Saidah 
adalah buruk pada perkataan dan perbuatan. 51 
Menurut Ats-Tsa'alabi, foahisyatun adalah segala 
perkara yang tidak sesuai dengan kenyataan, 
kebenaran. 1 2 3 4 5 6) Kata fahsyaa' adalah bentuk mufrad , 

1. MrfjilidlQjuz 30 him. $3 

2. Ibid, jikid 10 juz 30 him. 87. 

3. Ibid, jilid 5 juz IS him. 124; Mv'jom Mufradat Alfaazhil Qur'an, 
him. 387. 

4. ibid, jilid S juz 14 him. 

5. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid Shim. 32S maddaf i J, j 

6. IWalabi, Abu Manshur, Fiqhul-Lughah »vo Sifrol-'AfOObiyyoh, Qis- 
mul-AwMif, him. 38. 


dan bentuk jamaknya fawaahisy sedang 

pelakunya disebut faahisy 

Menurut bunyi ayat ,^ 1^1 ^j^>>Uij;Tuhanku 
hanya mengharamkan perbuatan keji. Maka di 
antara perbuatan /obsya’ sebagai perbuatan 
haram antara lain: a, melanggar hak manusia 
tanpa atasan yang benar; b, mempersekutukan 
Allah; c, mengada-adakan terhadap Allah tanpa 
dasar pengetahuan. (Q.$. Al-A’raaf [7]: 32); d, 
homoseksual, seperti yang ditakukan oleh kaum 
Luth a.s., sebagai kekejian yang tidak pemah 
dilakukan kaum sebelumnya. (Q.$. Al-‘Ankabuut 
[29]: 28); begitu juga kategori fahsyaa’ adalah 
tawaf di jaman jahiliyah,ia>j tjiii i*ki liij 

■4JJk pi ^1 TdHjJppU V <tLn Jj) 1^7 lij^l Aillj} li«U« L^JLic. 

u (Q.S. Al-A’raaf [7]: 28), Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa al-faakhisyah, u peribadatan 
yang menyimpang” pad a ayat tersebut adalah 
tawaf yang biasa dipraktekkan oleh orang-orang 
jahiliyah dalam keadaan telanjang, sebagaimana 
ketika dilahirkan oleh ibu-ibu mereka. Mereka 
mengatakan (berdalih), “kami tidak berthawaf 
pada rumah Allah dalam pakaian yang kami 
gunakan untuk bermaksiat kepada-Nya. 

Fakhuurun GjJti) 

Firman-Nya, ^ U} 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri, (Q,$. 
Luqman [31]: 18) 

Keterangan 

Al-fakhuur adalah wazarr fo’uul, berasal 
dari masdar al-fakhr (>iJi), yang artinya “orang 
yang membanggakan harta dan kedudukannya, 
serta membanggakan hal-hal lainnyaV 1 Sedang- 
kan >ui ialah sating bermegah-megahan, 
berbangga-banggaan. Misalnya saling berbangga 
dengan banyaknya harta dan anak, 

Agjftjjijdfi dan saling bermegah-megahan 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak..,, (Q.S. Al-Hadiid 
[57]: 20) 

Al-Fakhkhaar (j&ii): Tembikar. Firman- 
Nya, juii» jii: Dia menciptakan 

1 Tofsir Al-Maroghi, jilid 3 juz 8 him. 128. 

2. Ib*d, jilid 7 juz 21 him. 80, Mu'jam Mufradat ASfaozM Qur'an, him. 
387-388. 
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manusia dari tanah kering seperti tembikar. (Q.S. 
Ar-Rahman [55]: 14) 

Fidyah (ijia) 

Fidyah “ganti rugi”, "denda”, 

“tebusan” adalah perangkat hukum yang 
bertaku terhadap perintah wajib yang pernah 
ditinggalkan, atau berkenaan dengan denda 
karena melanggar larangan. Di dalam kitab' 
kitab tafsir djelaskan; ;i^i 5 iiiji, adalah 
pembelanjaan untuk memelihara jiwa atau harta 
dari kebinasaan. 1] 

Adapun amatan ibadah yang dikenakan 
fidyah adalah: 

a, Haji, fidyahnya: berpuasa, berhaji, dan 
berkorban. Yakni. denda yang dikenakan 
kepada orang yang sakit atau gangguan di 
kepalanya ilalu ia bercukur), Dan mencukur 
kepaia adalah salah satu pekerjaan wajib 
dalam haji, sebagai tanda selesai ihram . 21 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 196) 

b. Puasa, fidyahnya adalah memberi makan 
kepada kaum fakir miskin sebagai pengganti 
hari-hari meninggalkan puasa.(Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 184) 

c Permintaan cerai kepada suami dengan 
pembayaran yang disebut *iwadS ] Seperti 
firman-Nya, ^ wjJui Lu 5 dan tidak 

ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. 
(Q-S, Al-Baqarah [2]: 229) Ayat ini menjadi 
dasar hukum khuli/ dan penerimaan ‘iwad 
khuluVi 

Hukum fidyah sebagai ganti hanya berlaku 
di dunia, dan tidak di akhirat Oleh karena itu 
sejumlah ayat yang menjelaskan tidak berlakunya 
tebusan di akhirat, yakni menebus siksa yang 
menimpa dirinya dengan harta bendanya, yang 
secara tegas dinyatakan, pada 

hari tidak diterima tebusan.... (Q.S. Al-Hadiid 
[57]: 15): Begitu juga bunyi ayat, i* 

lx*# ^\jut j*: Orang kafir ingin sekali katau 

1. ibid, jilid 9 juz 27 him. &S. 

2- Depag, AS-Qur'an dun Terjemubannyo, catsten kaki no. 121 him. 
47. 

3. TafsirAi-Maragfri, jilid 1 juz 2 him. 67 

A. Depag r At-Qur'on don 7?fjemahnya r cstaten kaki no. 144 him. $5. 

5 /ijjrf, eatatan lakt no. 144 him, S5. 


sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab 
hari itu dengan anak-anaknya, (Q.S. Al-Ma'aarij 
[70]: 11): dan:<Jifljujjjji 
jjLJi uiii u ^ iljI jx ^ 4j IjjJJlj 4 j u: 

Sesunggufwyo orang-orang yang kafir sekiraya 
mereka mempunyai apa yang add di burn) ini 
seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu 
(pula) untuk menebus diri mereko dengan itu 
dari azab hari kiamat , niscaya tebusan itu tidak 
akan diterima dari mereka , dan mereko berofeh 
azab yang pedih. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 36) 

Furaatun 

Furoatun: 5egar. l] Seperti firmaivNya, iii 
*!>i: Tawar lagi segar. (Q.S. AbFurqan [25] 53), 
dan i^u: Air tawar (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 27) 

Faratsa {iji) 

Firman-Nya: Dan sesimgguhnya pada 
binatang ternok itu benar-benar terdapat 
petajaran bagi fcamu. Kami memberimu minum 
dari pada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah , yang mudah ditelan bagi orang yang 
meminumnya , (Q.S. An-Nahl [16]: 66 ) 

Keterangan 

Al-fartsu (ijiii): sisa makanan yang 
terdapat di dalam perut besar dan usus. 2i 

Furuujun (jrj£i) 

Firman-Nya, j* 4 ) 1*3 uui-v 
...bagaimanakah Kami meninggikannya dan 
menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedrkitpun, (Q.S. Qaaf [50]: 6 ) 

Keterangan 

Furuujun (^) adatah syuququn wa 
shuduu r un t artinya pecah dan keretakan, dan 
termasuk kata yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah yakni asy-syaqqu 
wa abfutuuq (i^iiii^jiji), "pecah," “retakV 1 

Sedangkan firman-Nya, \i\y. Dan 

apabila langit telah dibetah. (Q.S. Al-Mursalaat 


1. Ar-R^htb, Oq. Cit., him. J88. 

2. Idfsir Al-Morcghi, jrlid 5 ju? 14 him. 101; Mu )am Mufradat 
Alfaazhii Qtjr'on, him, 33S. 

3. £hofwaatut-Tofooiiir r jilid 1 him. 241' lihat juga r Sttahih Ai- 
Bukhon, |ilid 3 him 19fl. 
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[77]: 9) maka furijat, iatah retak dan pecah. 
Yakni terbelah. 

Farjun (gji) 

AhFarju, pada asalnya berarti belahan di 
antara dua perkara, seperti halnya at-furjah; 
kemudian diartikan dengan aurat, hingga karena 
seringnya makna ini digunakan, seakan itulah 
maknanya yang terang. 1] Di antaranya, kata 
farjun merujuk kepada diri Maryam, sebagai yang 
dapat memelihara kehormatannya, 

iGU L^jlj U>j^ (jj b A i i J L^ji; Dafl 

(ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lain Kami tiupkan ke dalamnya 
(tubuhnya) ruh dari Kami dan Kami jadikan dia 
dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar 
bagi semesta alam. (Q.S, Al-Anbiyaa' [21]; 91) 

Fariha (^i) 

Firman-Nya, 4^ V <ui o) £>ii V 4i Jii 
(Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya: “Janganlah kamu terlalu bangga; 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri"* (Q.S* AL- 
Qashash [28]: 76) 

Keterangan 

iaa tafrah maksudnya ialah janganlah 
kamu sombong, jangan pula berpegang teguh 
kepada dunia dan segala kesenangannya hingga 
kamu melupakan kesenangan akhirat. Baihas Al- 
‘Uzri mengatakan: 

ji) lij 

y$ 

“Tidaklah aku terlalu gembira jika 
masa membua t ku senang, tidak pu la 
terlalu berduka cita jika kesenangan itu 
berpaling V J 

Kata farhun , “bangga” di sejumlah ayat 
terdapat dua macam penggunaan yang berbeda, 
1 )Kebanggaan ifarhun) yang salah sekaligus 
terlarang, di antaranya: a) beranggapan 
dirinyalah yang menghilangkan mudarat, 
bukan pertolongan Allah Swt, 

(Q-S, Hud 

1. Tafeif Ai-Maraqhi, |ilid 6ju; 17 him. 63; Mu'jam Mafnjdat Alfaozhil 
Qur'an, him. 339. 

2. Tafiir Ai-MaraqN, jilid 7 jU 2 20 him. 92. 


[ 11 ]: 10 ); b) farhun dengan harta bendanya 
sebagaimana penampilan Fir'aun, 

lyi) jjU jt^k jtji jfcji ^ 

o\ 'd ju ii jji 4 jl^ijJL 

(Q.S. Al-Qashash [28]: 76); c) farhun dengan 
malas tidak ikut berperang, 

Orang-orang yang (tidak ikut pergi berperang) 
itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka 
di belakang Rasulullah. (Q*S* AMaubah [9]: 
82); d) Farhun para pemecah belah agama, 

ni-a (0 V} <41 jh&kl e>Jk> jlj 

j> 4 '-f j** ~J£ 5$ ^ 

Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah 
agama kamu semua, agama yang satu, dan 
Aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah 
kepadaku* Kemudian mereka (pengikut- 
pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka 
terpecah belah menjadi beberapa pecahan. 
Trap-trap gotongan merasa bangga dengan apa 
yang ada pada sisi mereka (masing-masing). 
Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya 
sampai suatu waktu. (Q.S, Al-Mu'minuun [23]: 
53-54); begitu juga yang tersebut di datam 
surat Ar-Ruum ayat 31-32, dinyatakan bahwa 
faarihiin adalah sifat yang melekat pada 
orang-orang musyrik, yaitu orang-orang yang 
memecah belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan, dan masing- 
masing golongan merasa bangga dengan 
dengan golongannya, 

2) Farhun yang dibenarkan oleh agama, di 
antaranya: a) farhun orang-orang yang mati 
di jalan Allah, tii^i 

tjA jlu; 

fhd % Vi JA (Sjt -JU J 

^>i(C2 + S + Ali Imran [3]: 170-17); b) farhun 
terhadap Ai-Qur’an: ajjui 5*^3 & 

tjjjkAJu kji^Lk(Q*5* Yunus [10]; 58); c) 

farhun terhadap benarnya ramalan Rasulullah 
saw, tentang kemenangan bangsa Romawi, 
j^^y. ,,.bergembiralah orang-orang 
yang beriman. (Q.S. Ar-Ruum [30]: A) 

Selanjutnya, terdapat perbedaan antara 
farhun {&) dan al-ibtisyaar (jUJjyt). Menurut 
Ibnu Al-Qayyim bahwa adalah perasaan bangga 
terhadap sesuatu yang dicintai setelah seseorang 


mendapatkannya. Sedang jU*yi adalah semangat 
membara yang diusahakan seseorang sebelum 
mendapatkan sesuatu dicfntainya* 11 

Fardan (\^) 

Firman-Nya, artinya: 

dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah 
pada hah kiamat dengan sendiri-sendirt (Q.S. 
Maryam [19]: 95) 

Keterangan 

Fardan maksudnya, dia tidak ditemani harta 
maupun anak. 1 2] 3 Yakni, kata yang menegaskan 
bahwa kelak di akhirat manusia mempertanggung 
jawabkan amal perbuatannya sendiri-sendiri, 
tanpa ditemai oleh orang tain; begitu juga firman- 
Nya, dan ia akan datang kepada Kami 

dengan seorangdiri, (Q.S. Maryam [19]: 81) 

Arti selengkapnya ayat tersebut berbunyi: 
Maka apakah kamu teiah metihat oran$ yans 
kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia men^a taken: 
"Fasti aku akan diberi harta dan anak’\ Adakah ia 
metihat yans $haib atau ia membuat perjanjian 
di sisi Tuben Vans Maha Pemurah? f sekoti-kati 
tidak , Kami akan menulis apa yan$ ia katakan , 
dan benar-benar Kami akan memperpanjan$ azab 
untuknya , Dan Kami akan mewarisi apa yans ia 
katakan, dan ia akan datang kepada Kami dengan 
seoranq diri. (Q.S. Maryam [19]: 77-80) 

Ar- Raghtb menjelaskan bahwa A Ifardu 
adalah yang tidak bercampur dengan lainnya 
sedang ia lebih umum dan af-wttr(ganjil) dan 
lebih khusus dan al-waabid (satu), jamaknya 
Seperti dalam firman-Nya, 4 j J 
ji-: Hendaklah kamu berdiri untuk Allah 
berdua-dua atau sendiri-sendirk (Q.S, Saba 1 [34]: 
46) 

Begitu pula firman-Nya, iiij 

dji kiiiiii: Dan $esun$$uhnya kamu datang 
kepada Kami sendiri-sendiri seba^aimana kamu 
Komi ciptakan pada awat muienya. (Q.S. At- 
An’aam [6]: 94) 

1. Ibmil Qayyrm, Tafsir Af-Qoyyim r Tahqiq: Muhammad Unais Arv 
Nsdwi, Daar Al-Kutub Al-llmiyah r Beirut-Li banon, him. 307. 

2. Ibid, jilid 6 \wi 16 him. 80; Mu'iarfi Mufradat Atfuozbit Qur'an, him. 
389; seperti firman Nys, ijji Uuj J*i, u«iy A : dan Kami akan mewarisi apa 
Yang ia katakan Ftu, dan re akan datang kepada Kami dengan seorang diri. 
(CIS. Maryam [19]: 80). 

3. Ar-flaghib, Op. Gr. r him. 339 


Farra (ji) 

Firman-Nya, lari dari singa. 

(Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 51) 

Firman-Nya, (r#)««lj ■*, ^ 

(yaitu) hari seseorang lari dari 
saudaranya. Dari ibu dan bapaknya, dari istri dan 
anak-anaknya. (Q.S. 'Abasa [80]; 34) Yakni, sibuk 
mengurus dirinya sendiri ketika Kiamat tiba. 
(baca ayat 33, 35) 

Firman-Nya, j,ji id* j <dji j) ijjii: 
Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan 
yang nyata dari Allah untukmu, (Q.S. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 50) 

Maka, Fa-firm itattaah berarti dari Allah 
kepada-Nya {minailaah itaihi).' ] Yakni, dari-Nya 
dan hanya kembali kepada-Nya). 

Sedang firman-Nya, >aLi &j ^ iuiyi J,i: 
pada hari itu manusia berkata: “Ke mana tempat 
lari?” (Q.S. Al-Qiyaamah [76]: 10) Maka, At- 
Mafarr, adalah kata masdar, maknanya al-praar 
(dalam keadaan lari). Al-Farra’ mengatakan: 
“Al-Mafarr bisa juga bermakna maudhi 'ut-praar 
(tempat lari)”. Penyair mengatakan: 

Di manakah tempat lari pemilik domba 
yans sedans bertaruns, padahat setiap 
domba jantan yans terlihat kesalahannya 
(itu) ia lari darinya.- } 

Al-Faraasyu 

Firman-Nya, Ajj&u ^iUi 

Seperti anai-anai yang berterbangan. (Q.S. Al- 
Qaari’ah [101]: 4) 

Keterangan 

Ai-Faraasyu (^jiii) adalah laron (anai- 
anai) yang biasa mengerumuni sinar lampu 
ketika malam hari. Maksudnya, sebagai tamsil 
kebodohan dan tidak tahu akibat perbuatan itu. 
Penyair mengatakan: 

La jijjiJ! jl 

( Jh | rtU jli jpULA l^aJt JL) 

“Sesun$$ubnya Farazdaq (tawan syairnya) 
dan kaum saya hanya men$etabui mereka 

1. SfraMh At-Bukhofi, jilid S him. 199. 

2. Asy-Syaukani, Fathut*Q<uli/ t jilid Shim. 337. 
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bagai laron yang mengerumuni api orang 

yang berdiang*\' ] 

Adapun farasya berarti membentangkan, 
yakrri menjadikannya sebagai tikar Seperti 
firman-Nya, Dan bumi itu Kami 

hamparkan, (Q.S, Adz-Dzaariyaat [51]: 48) 

Sedangkan firman-Nya, Jt 

Mereka bertelekan di atas permadani yang 
sebelah dalamnya dari surga. (Q.S* Ar-Rahman 
[55]: 54) 

Al-Farsyu adalah binatang yang dibaringkan 
untuk disembelih, seperti domba, kambing, anak 
unta dan tembu yang masih muda. Atau bisa 
binatang yang diambil wol, bulu, dan rambut 
untuk dijadikan hamparan* 2j 

Faradha 

Firman-Nya, ijjJ* 

(Ini adalah) satu surat yang 
Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan 
hukum-hukum yang ada di dalam) nya, dan Kami 
turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas, agar 
kamu selalu mengingatnya. (Q.S. An-Nuur [24]: 
D 

Keterangan 

Al-Fardhu: penentuan, Dimaksudkan 

dengan “penentuan" di sini iaiah penentuan 
berbagai ketentuan dan hukum yang ada di 
dalamnya sesempurna mungkin* 31 Dikatakan, 

1 . Tafstf Al-Motaghi, jilid 10 juz 30 him. 226. 

2. Ibid, (hid 3jui 8 him. SO; uhat, surat Al-An^m |6]: 142. 

3. ibid, jilid 6 juz IS him. 66; sedikil kami tambahkan bahwa di se- 
jMinlah ayat kata Foradho, sebagaimana dehnisi di at^s terdapai pula 
kata yang imempunyai makna yang s^ma. Dan seeara umuin farpdha di- 
mjksudkan dengan kewa|iban tertent'j yang sudah digarisfcan secara rinci 
misalnya: pembagian zakat, pembagian harta waris, keduanya dinyatakan 
dengan fonidhoTon mtnatab. 

Adapun penjelasan istilah yan^ semakna dengan farodha adalah se¬ 
bagai berikut: 

Kaloba\ ketetapan berdasarkan bahwa aiaran-ajaran agama terda- 
bulu telah tercatat dan untuk kemudian hari dipergunakan sesuai dengan 
kedatangan rasul baru-Nya. Misalnya puasa r misalnya Nabi Dawud dengan 
puasa dawudrtya, puasa sehari berbuka sehan. r/rstrs iNabi Musa dem 
gan bentuk hi dung dibalas dengan hidung dan sebagainyak Yakm r ajaran 
agama berdasarkan ketatatan seiarah lerdahuiu sedang Muhammad saw. 
sefcarang sebagai gen era si nabiterakhif tetap melaksanakan dengan syarial 
yang berbeda. 

Qodha\ keputusan. Seiumlah hukum baik vertikal maupun hon^gntal 
secarautuh dengan menyertakanantara printah dan laranan-Mya; misalnya 

- Perintah menyembah Allah, dan ddarang menyekutukannya 

- Berbuat baik kepada orangtua 

- Berbuat baik Lerhadap anakyatim dan laranganmemakan harta nya 

Baik qodba', kupba, forodha, memberiksn pengertian tuntijian dari 

Sang Khahk kepada manusia untuk menerinna sepenuh hab agar menjadi 
mirftorjrj'rij musfonuun. Dan kata QQdha menurut surat Al-Ahjab memberi 
pengertian bdak menghendaki adanva pilihan [kbiyaroh] kebka perkara 
diputuskanoleh Allah dan rasul-Nya. (Q.S. Al-Ahzab {331: 36) 


berarti aku mewajibkannya. 
Al-fardhu juga berarti at-tauq/rt (ketentuan 
waktunya), dan setiap yang diwajibkan dengan 
ketentuan waktunya disebut 

Adapun firman-Nya, u)j 

(Q.S. At-Taubah [9]: 
60) Maka, Foriidhatan minallaah maksudnya 
ialah AUah mewajibkan hal itu secara mutlak, 
tan pa seorang pun yang ikut serta dalam 
mewajibkannya.^ 1 2 3 Yakni, sejumlah kewajiban 
yang harus dilaksanakan, berupa mengetuarkan 
zakat terhadap orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pen gurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, 
orang-orang yang berutang, untuk jatan Allah dan 
ibnu sabiL (Q.S + At-Taubah [9]: 60) 

Begitu pula firman-Nya: dimuat 

berkenaan dengan pembagian harta warisan 
sebagai suatu ketetapan dari Allah SwL Arti 
selengkapnya berbunyi: Altoh mensyari'atkan 
basimu tentans (pembagian pusaka untuk) onak- 
anakmu* Yaitu: bagian seorang anak laki-iaki 
sama dengan bagian duo anak perempuan; dm 
jika anak itu semuanya perempuan iebih dari duct, 
make bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
d/tinggafkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja f maka ia memperoleh separuh harta . Dan 
untuk dua orang ibu*bapa , bag/masing-mas/ngnya 
seperenam dari harta yang drtmgga/kan, jika 
yang meningga/ itu mempunyai anak; jika orang 
yang meninggai itu tidak mempunyai anak dan 
ia diwan'SJ oteh ibu-bapanya (saja) t maka ibunya 
mendapat sepertiga; jika yang meninggai itu 
mempunyai beberapa saudara maka ibunya 
mendapat s eperenam . (Pembag iampembogian 
tersebut di atas) sudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat atau (dan) sudah diboyar utangnya , 
(tentang) orangtuomu dan anak-anakmu, kamu 
tidok mengetahui siapa di antara mereka yang 
tebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu , ini 
adaiah ketetapan dari Allah. SesungguhnyaA/faft 
Mafia Mengetahui lagi Mahabijaksana. (Q*S + An- 
Nisaa f [4]: 11) 


1. ibnu Manzhur, Op. Cit. r jilid 7 him. 202 maddah ji,_a 

2. TafsirAf-MoraghK\M 4 jus 10 him. 140. 
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Begitu juga Vang ditetapkan. 

Seperti firman-Nya, Bagian yang 

telah ditentukan. (Q.S. An-Nisaa* [4]: 7) Yakni, 
bagian yang berkenaan dengan hukum waris. 
Arti selengkapnya, berbunyt: Bogr oranq-oranq 
takhiaki ado bak banian dan harta peninggaton 
ibis-hopak dan kerabatnya , dan bog? w anita oda 
hok pula dan horta penin^aton ibu-bapak dan 
kerabatnya f balk sedikit atau banyak menurut 
bo$ian yang telah ditetapkan . (Q.S. An^Nisaa' 

M: 7) 

Pada ayat yang Lain dinyatakan: 
juga berkenaan dengan izin setan dari Altah 
dalam menyesatkan para hamba-Nya. Dan salah 
satu bentuk amalan yang berhasil setan Lakukan, 
sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 
don setan rtu berkata: “Soya benor-benar akan 
f m engambil dari bamba-bamba En$kau bagian 
yang sudah ditentukan (untuk soya), dan soya 
benor-benar akan menyesatkan mereka, don akan 
m emban$k\tkan an$an-anqan kosonq kepada 
mereka dan akan menyuruh mereka memoton$ 
telin$Qn binatan$ ternak t IqIu mereka benar- 
bemr memoton$nya dan akan soya suruh mereka 
m erubah dptaon Allah , lala benor-benar mereka 
merubahnya.*.*” (Q.S. An-Nisaa* [4]: 118-119) 
Sedang rirman-Nya, ■ *^ r :l “j 
u (Q.S, AL-Baqarah [2]: 227) Maka, d- 
fonidhah maksudnya iatah mahar, maskawin . 1] 

Faarldhun (^li) 

Firman-Nya, Sapi betina yang 

tidak tua. (Q.S. AL-Baqarah [2]: 68) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa ialab sapi yang 

tua, jamaknya PenggaLan ayat tersebut 

merupakan salah satu jawaban Nabi Musa a.s. 
berkenaan dengan permintaan yang diajukan 
oleh bani Israel tentang jenis sapr yang diminta. 
Dikatakan, ini adalah binatang yang 

berani. Ibnu Arab? membenarkan makna itu. Oia 
mengatakan berbentuk mudiakkar disebabkan 
ia bermakna jamak dan berbentuk mu T annats 
disebabkan ra bermakna jama’ah (kumputan).^ 

l.M.jilitf Ijiii2h4m 196. 

2 Ibnu Manihur, Op. Cif., jilidl him. 204 maddah j- 
J 3. fa/srrdf.llfqragbr, jLlid Sju:14 him. 101. 


Faratha 

Firman-Nya, iiU>i u Ji yii, 

artinya: “ALangkab besarnya penyesalan kami 
terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!” 
(Q.S. AL-An’aam [6]; 21) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa adalah mengurangi 
bagian orang yang mempunyai kesanggupan. AsaL 
katanya adalah at-farthu, artinya “pacu”. Dari 
asal kata ini rmincul pula kata yakni 

“memacu para musafir untuk menyiapkan air 
bagi mereka V 1 ' 

Maksud ayat tersebut, sungguh telah merugi 
orang-orang yang mendustakan pertemuannya 
dengan Allah dan terus-menerus melakukan 
pendustaan hingga ajal menemumya. Hal ini 
dikarenakan mereka tidak melakukan persiapan 
diri datam menyambut kedatangan hari Kiamat. 21 

Firman-Nya, oi j) up* o' Uij Vii 

: Berkatalah mereka berdua: “Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera 
menyiksa kami atau akan bertambah metampaui 
batas". (Q.S.Thaaha [20]: 45) 

Yakni, Yafrutbu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah segera menyiksa. Dari perkataan 
orang-orang: yang berarti kuda pacu^ 1 

Firman-Hya, 4iii uwi ^ ^ 

lUji^ioEj (Q.S. At-Qashahs [28]) Maka P Furuthan 
berarti nadaman (menyesat)/ 1 Yakni melewat? 
batasdan sia-sia (hampa). 5] 

Firma n~ Nya, \ 4^1 ji 

u (Q.S. Yusuf [12]: 80) Maka, 
Farrathtum maksudnya iatah mengabaikan 
urusan Yusuf, dan tidak memelihara pesan ayah 
kalian tentang dia. 6 ^ 

Firman-Nya, (Q-S. 

An-Naht [16]: 62) Maka, Mufrathuun maksudnya 
ialah mereka disegerakan dan didahutukan 
kepadanya (neraka) ? dari perkataan mereka, 

\j£ t berarti kamu n>endahulukannya. Orang yang 
terlebih dahutu datang ke air untuk memperbaiki 
tambang dan tali disebut farith atau faratb^ 

1. ibid ,jliid 3ju; 7him. 104. 

2. Ibid, jilid 5 juj 7h]m.I06. 

3 /Wjj]id 6 ju; 16 hljti.ll 2 . 

4. shabihAI-Bukhati, jilid 3 him. 15ft. 

5. Ar-Raghjb, Op. 0 1., him. 391- 

6. Tafsir At-Maraghi, jrfid 5jui 13 him 25 

7. ibid, jilrd S ju; 14 him. 98. 
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Far’un Cabang 

Ftrman-Nya, ...dan cabangnya 

(menjulang) ke langit (Q*$, Ibrahim [14]: 24) 

Faragha (^i) 

Firman-Nya, Berilah aku 

tembaga agar kutuangkan ke atas besi panas ini* 
(Q.S* Al-Kahfi [18]: 96) 

Keterangan 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa menurut 
bahasa mempunyai dua makna, yakni; Pertama , 
selesai dari kesibukan, seperti firman-Nya, liU 
Maka apabila kamu tetah selesai [dan 
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh (urusan) yang lain* (Q*S* Alam Nasyrah 
[94]: 7); kedua, berkehendak dan menuju 
sesuatu, sebagaimana arti yang ada di sini. 11 

Adapun firman-Nya, Kami akan 

memperhatikan sepenuhnya**.* (Q.5* Ar-Rahman 
[55]: 31) 

Menurut Imam Al-Maraghi, fki 
adalah Komi akan memusatkan perhatian 
untuk menghisab kamu dan memberi batasan 
kepadamu pada ban kiomat * Maksudnya, Allah 
akan mengadakan pembalasan dan menghukum 
terhadap manusia dan jin. Z] 

Firman-Nya f ll J u ^ 

(Q.S* At-A’raaf [7]: 126) Maka, Afrigh *ataina 
ialah limpahkanlah kepada kami kesabaran yang 
tercurah, bagaikan curahan air dari bijana, J1 

Firman-Nya, *i jki (Q.S. 

Al-Qashash [28]: 10) Maka, foanghan; kosong 
dari pikiran karena dicekam ketakutan dan 
kebingungan ketika mendengar bahwa Musa 
jatuh ke tangan musuhnya* Ungkapan tersebut 
seperti firman Allah, “Hati mereka 

bengong”* (Q.S* Ibrahim [14]: 43) Yakni, kosong 
tidak berakaM Begitu juga yang tertera di dalam 
firman-Nya, ijU Dan menjadi 

kosonglah hati ibu Musa. (Q*S* AhQashash [28]: 
10 ) 


1 ibid, jilid 9 ju 227 him. 117. 
2. ibid, jilid 9 |ii; 27 him. 117. 
3 ibtd, gilhd 3 juz 9 him. 33. 
4.Mjilid7ju2 20 him.36. 


Faraqa (3ji) 

Firman-Nya, ^jJi: Orang- 

orang yang memecah belah agama mereka* (Q.S* 
Al-An'aam [6]: 159) (Q*S* Ar-Ruum [30): 32) 
Keterangan 

Farraquu dimahum dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka berselisih mengenai apa 
yang mereka sembah sesuai dengan perbedaan 
keinginan hawa nafsu mereka* 11 Begitu pula yang 
tertera di dalam firman-Nya, u 
^ uju Dan mereka (ahti kitab) tidak 

berpecah belah melainkan sesudah datangnya 
pengetahuan kepada mereka karena kedengkian 
antara mereka* (Q*S* Asy-Syuura [42]: 14) 

Firman-Nya, dan (mataikat- 

malaikat) membedakan (antara yang haq dan 
yang batil) dengan sejelas-jelasnya* (Q,$. Ah 
Mursalaat [77]: 4) 

Maka, fal-faariqaQti farqaa ialah yang 
memisahkan yang haq dan yang batil* 
Sedangkan firman-Nya, jU Uj j*kii 

jtiwu (Q.5* At-Taubah [9]: 56) Maka, 
ai-faraqu adalah ketakutan yang amat sangat 
yang memisahkan hati dan pikirannya* 3J Begitu 
juga jy: Perpisahan* Seperti firman-Nya, 

Ini adalah perpisahan antara aku dan 
kamu* (Q*S, Al-Kahfi [18]: 78) Yakni, kata yang 
menggambarkan perpisahan antara Musa a*s. 
dengan Khidir* 

Adapun jjji artinya kelompok, golongan* 
Sedang, tabiat bagi suatu kelompok orang- 
orang mengetahui sifat-sifat Muhammad di 
dalam Taurat, dinyatakan, 

u (> fi ^ Segofongun dari 
mereka mendengarkan firman Allah kemudian 
mengubahnya setelah mereka memahaminya, 
(Q*S* Al-Baqarah [2]: 75) 

Sedangkan Jdji ji artinya dua golongan* 
Seperti firman-Nya, >'< ***Maka 

manakah di antara dua golongan itu yang lebih 
berhak mendapat keamaman(darimalapetaka),*. 
(Q*S* AhAn’aam [6]: 81) 

Adapun adalah masdar dari yakni 
memecah belah. Dan penyebutan dalam bentuk 

1 ibid, |ilid 7 jui 21 him. 45. 

2-Mjilidl0|iii 29 him.173 

3. Ibid, jilid 4 |lii 10 him. 133 
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masdar berarti penegasan, seperti firman-Nya, 
Lfiy. Dan untuk memecah belah antara 
orang-orang mukmin. (Q.S. AtTaubah [9]: 107) 
Sedangkan Berlain-lain. Sebagai- 

mana perkataan Ya'qub terhadap anak-anaknya, 
dinyatakan, uijji ^4 ^l ^ vi 

Janganlah kamu masuk dan satu gerbang dan 
masuklah ke pintu gerbang yang berlain-lain. 
(Q.S. Yusuf [12]: 67) 

Begitu juga firman-Nya, 

Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan 
yang berbagai macam ataukah Allah yang Maha 
Esa. (Q.S, Yusuf [12]: 39) 

Farihiin (q*a,U) 

Firman-Nya, u-* Dan 

kanrw pahat sebagian dan gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah dengan rajin. (Q.S. Asy- 
Syu'araa' [26]: 149) 

Keterangan 

Ai-Farah adalah semangat dan kesenangan 
yang mendalam. 1 ! Farihiin berarti marihiin (yang 
menyenangkan). Ada pula yang mengatakan 
(oarihiin berarti haadziqiin (mahir, pandai, 
cakap ). 21 

Fariyyan 

Firman-Ny a, \&a *4 jii: Sesungguhnya 

kamu telah melakukan sesuatu yang amat 
munkar. (Q.S, Maryam [19]: 27) 

Keterangan 

Maka, Fariyyan maksudnya yang agung dan 
luar biasa, yaitu kelahiran tanpa bapak. Berasal 
dari kata berarti memotong kulit untuk 

. perusakan atau perbaikan. Dari sini, seseorang 

j berkata ketika menggambarkan Umar r.a.: pi* 

\ yang artinya saya belum pernah 

i melihat seorang jenius yang dapat mengalahkan 

j keluarbiasaannya. Disebutkan di dalam masal: 

j berarti dia datang memecahkan mitos 

! keluarbiasaan^i 

Kelahiran Isa a.s. tanpa bapak disebut 
syaFan fariyyan f sesuatu yang tak masuk akal 
(munkar), sekaligus sesuatu yang luar biasa. 

Ubitf, )ilid 7 juz 19 him. 90; Mu 1 jam Mufrvdat Affoazhit Qur'an, Mm. 

m 

2.SfwWA^fiu*h£Tri r jilid3hrm. 175. 

3. Tafiir AMlAoraghi, jilid 6 juz 16 him 46; lihat ;uga r Mu'jam Ab 
Wniitfi, juz 2 bab fa' Mm. 636. 


Fazza (Ji) 

FirmamNya, 1 ^ r; - i ^ * jjj ^* ..^y Dan 

hasunglah siapa yang kamu sanggup di antara 
mereka dengan ajakanmu. (Q.S. AMsraa' [17]: 
64) 

Keterangan 

istafizzu, ialah membuat gelisah. Seperti 
firman-Nya, dan sesungguh¬ 

nya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) ini. (Q.S. Al-lsraa’ [17]: 
76) 

Fi rman - My a, siii^£ l* jbj^f i ^ ^ i j 

ijujp> jjj (Q.5, Al-lsraa’ [17]: 103) Maka, 
YostQfizzuhum maksudnya ialah mengusir mereka 
dengan cara melakukan pembunuhan atau 
memusnahkan mereka dari dalam negeri. 1J 

Faza'a (£)i) 

Firman-Nya, Sehingga bila 

telah hilang ketakutan dari mereka. (Q,$. Saba' 
[34]: 23) 

Keterangan 

A/-/az'u ialah hitangnya kesadaran, 
terkejut. Seperti firman-Nya, £ji & 

: Sedang sebagian mereka itu adalah orang* 
orang yang aman tentram daripada kejutan yang 
dahsyat pada hari itu. (Q.5. An-Naml [27]: 89) 

Sedang, maksudnya ialah 

kedahsyatan hari Kiamat . 21 Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, j&i i v 

IjU is&u jUiiiiij: Mereka tidak 
disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada 
hari Kiamat), dan mereka disambut oleh para 
malaikat. (Malaikat berkata): “Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu". (Q.S. Al-Anbiyaa* 
[21]: 103) 

Fasaha 

Firman-Nya, i>-t.i**U ^ pjj <jj 

: ...Berlapanglapanglah dalam majlis, Maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan 
kelapangan untukmu.... (Q.S. Al-Mujaadilah 
[58]: 11) 

Keterangan 

1. ibid, jilid 5 |uz 15 him. 102; Mo 'jam Mufradat Atfoazhii Qur'an, 
him. 393 

2. Ar.Raghib. pp. Ct. r Mm. 393 
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Tafassahuu dalam ayat tersebut 

maksudnya ialah berlaku iapanglah antara satu 
dengansebagian di dalam majlisl (t qwqssq'u fit - 
majlis wal-yasfah ba*dhakum 'on ba'dhin). Dan 
ucapan mereka: \ f yakni mendorongnya 

supaya berjatan. Dikatakan, Negeri yang 

luas, dan, Wj ijAA l Keuntungan yang melimpah. 
Maksudnya, "keleluasaan”. 1J 

Imam Al-Qurtubi mengatakan: 
seperti mQna'a-yamna'Uy yakni wasa'apt-majtis 
(lapang dalam majlis), dan fasuha -yafsuhu 
seperti yakni menjadikannyaluas(sbaara 

waasVari). Di antaranya adalah Mokaanun fasiih 
(tempat yang luas>. 1 2] 3 4 

Fasada (ju*i) 

FirmamNya, uii TjJlj i ^ ^ ^ \i\j 

Dan bila dikatakan kepada mereka: 
Janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, mereka menjawab: “Sesungguhnya kami 
orang-orang yang mengadakan perbaikan.” (Q.S. 
Al-Baqarah [2]: 11) 

Keterangan 

Abfasaad adalah sesuatu yang melewati 
batas kewajaran. Lawan katanya shataahy 
"kebajikan*. Terhadap ayat tersebut di atas, 
maka at-fasaadu fit-ardhi, berarti meledaknya 
peperangan dan berkembangnya fitrah yang 
mengakibatkan merosotnya kehidupan dan 
timbulnya dekandensi akhlak. Juga tersiarnya 
kebodohan, tidak adanya pemikiran yang benar. 
Dikatakan di dalam bahasaArab berarti 

“jelek tenunannya T \ Jadi, berarti “akal 

bodohV ] 

imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa 
hakekat al-fasaad ialah keluar dari jalan 
yang lurus dan kembali untuk menentangnya. 
Dikatakan! j i.i 4 * ^ 

Adapun i ialah orang-orang yang 

berbuat kerusakan, Di dalam beberapa ayat, 
sifat-sifat mereka itu (jjjuJjLi), antara lain: 
1 ) orang-orang kafir, yakni mereka yang sukar 
diharapkan keimanannya; yang demikian itu 


1. JW ufcftwnush -Shthhoah. him. 503 mdddah, 

2. AshShabuni, Tafsir Abkam, jilid 1 him. 537. 

3. Tofstr Ai-Maraghi, jilid I jui 1 him. 52 r Mu'jam Mufradot Aifaaibii 
Qur'an, him 393. 

4. Tafstr Af-Qurtubi Jilid 1 juz 1 him. 141. 


karena Allah telah mengunci hati, pendengaran 
dan penglihatan mereka; mereka mengatakan 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
padahal hakekatnya tidak beriman, yang berarti 
telah menipu Allah, yang demikian itu karena 
adanya penyakitdi hati mereka. (Q,5, At-Baqarah 
[2]: 5*12); 2) Orang-orang yang berpaling dari 
kebenaran. Di antaranya, kelompok yang men- 
dustakan kisah Isa a.s. (Q.S, Ali ‘Imraan [3]: 61, 
63); 3) Orang-orang Yatiudi. Sebagaimana firman- 
Nya: Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Alfa/) 
terbeienggu M , sebenarnya tangan merekalah 
yang dibetenggu dart merekatah yang ditaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan 
itu. (Tidak demikian), tetapi kedua tangrm 
Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana 
Dia kehendaki. Dan At-Qur'an yang diturunkon 
kepadamu dari Tuhanmu sunggub-sungguh 
akan m enambah kedurhakaan dan kekapran 
bagi kebanyakan di antara mereka. Dan Kami 
telah timbuikan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka sampai hari Kiamat . Setiap 
mereka menyalakan api peperangan , Al/a/i 
memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan 
di muka bumi dan A//ah tidak menyukai orang- 
orang yang membuat kerusakan . (Q.S. Al-Maa- 
idah [5]; 64); 4) Firiaun dan para pemukanya, 
(Q.S. Al-Araaf [7]: 85,102) 

Fasaqa 

Firman-Nya, ^Liii ^ V 4 JJi U* 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang fasik. (Q.S. Al-Munaafiquun 
[63]: 6 ) 

Keterangan 

Maksud faasiq , dalam ayat tersebut adalah 
tertutupnya pintu ampunan dari Allah meski 
dimintakan ampunan ataupun tidak. 

Al-Faasiqu adalah af-khaariju min huduu- 
disy-syar’i (orang yang keluar dari batas-batas 
syara'). Dan itulah makna asal yang terambil 
dari tempat yang menunjukkan makna keluar. 
Dan diambil juga dari perkataan mereka, 
iiyi, apabila ia (biji) telah keluar dari kulitnya. 
Sedangkan seseorang dinamakan fasiq karena ia 
telah keluar dari ketaatan . 11 

1. ShQfwQ q Hi t- TqJ p a si ir r jilid 3 him. 231; Mu'jam Mufradut Alfoaiftii 
Qur'an, him. 394. 




ENSJKLOPEDIA MAKNAAL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhut Qur’an 


Adapun di antara perbuatan yang termasuk 
fasiq, di antaranya ialah: 

1 ) Qrang munafik laki-laki dan perempuan, 
seperti dinyatakan di datam surat At* 
Taubah: Orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan , sebagian dengan sebagian adalah 
soma, mereka menyuruh berbuat munkar dan 
melarang berbuat: yang makruf dan mereka 
menggenggam tangannya. Mereka telah iupa 
kepada Allah, maka Allah melupakan mereka * 
Sesunggu/wyo orang-orang munafik itulah 
orang-orang yang fasik. (ayat ke-67); Mereka 
(Orang-orong munafik itu) bersumpah dengan 
noma Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya 
mereka mengucapkan perkataan yang telah 
menjadi kafir se$udah Islam , dan mengingini 
opa yang mereka tidak dapat mencapainya„,. 
(ayat ke-74>; Dan di antara mereka ado 
orang yang telah berikrar kepada Allah: 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan 
sebagian karunia-Nya kepada kami, pastiloh 
kami akan bersedekah dan pastiloh kami akon 
termasuk orang-orang yang saieb.(ayat ke- 

75) ; Maka setelah Allah memberikan kepada 
mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka 
kikir dengan karunia itu t dan berpating t 
dan mereka memanglah orang-orang yang 
seiatu membelakangi (kebenaran). (ayat ke- 

76) Maka Allah menimbulknn kemunafikan 
pada hati mereka sampai kepada waktu 
mereka menemui Allah t karena mereka telah 
memungkiri terhadap Allah apa yang telah 
mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga karena 
mereka seiatu berdusta. (ayat ke- 77 ) + 

Dan sifat-sifat mereka itu menjadi 
ketetapan tertutupnya pintu ampunan, 
sebagaimana firman-Nya: (Orang-orang 
munafik) yaitu orang-orang yang menceta 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah 
dengan sukarela dan (menceta) orang-orang 
yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 
selain sekedar kesanggupannya, maka orang- 
orang munafik itu menghina mereka. Allah 
akan membalas penghinaan mereka itu 7 
dan untuk mereka azab yang pedih, Kamu 
memohonkan ampun bagi mereka atau tidak 


kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah 
soma saja). Kendatipun kamu memohonkan 
ampun bagi mereka tujuh puluh kali f namun 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun 
bagi mereka. Yang demikian itu karena 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya , Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang fasik. (ayat ke-79-80) 

2 ) Vaknip mereka yang berpating dari perjanjian 
yang telah diikrarkan kepadanya, berupa 
datangnya kitab dan hikmah, serta datangnya 
seorang rasuL(Q.S. Ati Imran [3]: 81, 82) 

Dan dinyatakan fasiq merupakan sebutan 
yangseburuk-buruknya,sebagaimanadinyatakan, 
Seburuk buruk panggilan 
ialah (panggilan) yang buruk sesudah berimam 
(Q.S. Al-Hujuraat [49]: 11 ) 

Fashaha (^ki) 

Firman-Nya, iIlj (jjju ^ 13 * Dan 

saudaraku, Harun dia lebih fasih lidahnya dari 
padaku, (Q.S + Al-Qashash [28]: 34) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib al-fashhu ialah member* 
sihkan sesuatu dari yang menyerupainya, yang 
asalnya berkaitan dengan susu. Dikatakan: 

^aiij jiii, apabila tidak ada 

buihnya , 11 

Fashala 

Firman-Nya, Ji^ 

^ Dan sesungguhnya Kami telah 
mendatangkan sebuah Kitab (Al-Qur'an) kepada 
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas 
dasar pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q,S. Al- 
A'raaf [7J: 52) 

Keterangan 

Al-Fashlu ialah menjelaskan satu dari dua 
perkara sehingga di antara keduanya terdapat 
celah + 2] Di dalam Mu 1 jam dijelaskan Fashshsala 
maknanya at-tafsiir wa at-tabyiin t "rincf dan 
terbantahkan'VJ yakni merinci dengan jelas 


1. Ar-Raghib r Op. Off., him. 394. 

2-fbid, tilm. 39S. 

3 Mu'jtimAt'Wasiitlt/mi 2 bab/a hlm.66S. 
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yang terkandung di dalamnya; sebagai kitab 
yang berbahasa Arab sesuai dengan bahasa 
mereka (masyarakat Arab). Atau fashshoim 
berarti memisah-misahkan, sedikitpun tidak ada 
campur tangan manusia dalam penyusunannya* 
Oleh karena itu Allah dengan tegas menyatakan 
pada ayat tersebut, jj* Jit tuiUi* Yakni ayat- 
ayatnya jelas dan di dalamnya tidak ada yang 
dipertentangkan, sesuai dengan kebutuhan 
manusia, berupa petunjuk dan rahmat* 

Adapun Qt'faashUiin yang tertera di dalam 
firman-Nya, "Dia4ah yang sebaik- 

baik PenghukunT, adalah kaitannya dengan 
mereka yang bersegera didatangkannya azab 
(menantang azab) setelah mereka mendustakam 
Namun AHah hanya memberi jawaban kepada 
Muhammad: “Hukum dan keputusan 

menurunkan azab itu hanya di tangan Allah ”* 11 

Fashama (^i) 

Firman-Nya, ji^\ Jl du&j ji* 

Lyj v: dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 
tali yang amat kuat yang tidak akan putus* (Q.S* 
AhBaqarah [2:} 256) 

Keterangan 

Dikatakan: yakni 

(pecah tidak berkeping-keping)* Dan 
berarti (menjadi halal), Dan 
berarti oikiij (terputus )* 21 

Fadh-dha (jiai) 

Firman-Nya, iki ^ 4 Jdi ^ u*i 

J 4 J^ji iaju.: Maka disebabkan rahmat 
dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 
terhadap mereka* Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. (Q.S* All Imraan [3]: 159) 

Keterangan 

Bunyi ayat yakni mereka 

bercerai-berai, dan isimnya adalah 
Dikatakan: memporak-porandakan 

sesuatu* At-Fadhdhu adalah perpecahan yang 
terjadi pada anda dari suatu kelompok kalangan 

1. Saya kutipkan seeara nrighas dan Tafstr Ai'furqan, catatan kakj no. 
m m him. 259. 

2. Mu'jani At-Wasiith, |U 2 2 bab/o r hlm. 692. 


manusia setelah berkumpul* 1 * Atau Al-fadhdhv 
berarti memecahkan sesuatu dan memisahkannya 
antara satu bagian dengan bagian yang lain* 
Seperti pisahan yang ada di akhir kitab, yang 
darinya dipinjam untuk arti kaum yang bercerai 
berai* Sedan gkan kata secara khusus 

berkenaan dengan barang berharga (perak )* 21 

Adapun firman-Nya, i^Iii ijjfiUjU; ijij lijj 
Uli tji: Dan apabila mereka melihat 
pemiagaan atau permainan, mereka bubar untuk 
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 
sedang berdiri (berkhotbah)* (Q.S* Al-Jumu'ah 
[62]: 11 ) 

Fadhaa (UJ) 

Firman-Nya, Jj ^iii li 

Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul 
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami- 
istri* (Q,S. An-Nisa" [4]: 21) 

Keterangan 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
menurut Al-Farra’ adalah seorang suami 
menjadi halal mencampuri istrinya meski belum 
bersatu* Ibnu Abbas, Mujahid dan As-Suday 
mengatakan bahwa iUiyi dalam ayat tersebut 
adalah iu*ji (bersetubuh), Dan asal menurut 
lughat ialah "kacau”, dikatakan terhadap 
sesuatu yang kacau dengan ;ui, yakni 

(mereka dalam keadaan kacau balau 
karena tidak ada amirnya)* J! 

Af-Fidh-dhah (iuiiil) 

Af-Fidh-dhah (s&uii). Baca Fadhdha, 

Fadhala (J^i) 

Firman-Nya, ;Uo Ji ^ ^ ^ o] & 
Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia*Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya." (Q*S. Ati-lmraan 
[3]: 73) 

Keterangan 

1. Ibnu Manzhuf, Op. Cil-< jilid 7 him. 207 maddah ^ j 

2. Ai-Raghib, Op. Cii. t him. 539. 

3. FathoiQo(fHr t jilid 1 him. 441; Di dalam Mu'jom dinyatalon bahwa 
Ai-tadfrtio adalah tempat yaog luas. Di antaranya dikatakan, 

ij£(ia mefebarkan telapak tangannya). Lih&t, Mu'jQm Mufradat Atfvaihul 
Qur'an, him. 396. 
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Menurut Ar-Raghib, adalah tambahan 
dari sesuatu yang terbatas. Kata al-fodht (dengan 
di/artwbkan fa 3 - nya) dipergunakan untuk sesuatu 
yang terpujk sedang 3 *iji (dengan dhammah 
/o'nya) untuk sesuatu yang tercela, buruk . 11 
Dan menurut ayat tersebut al-fodhl, "karunia”, 
“kelebihan”, “ntkmat” adalah milik AUah. 
Kelebihan diberikan kepada siapa saja yang 
dkehendaki dari para hamba-Nya; & 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 90). 
Selanjutnya, kata fadht diungkapkan dengan bf- 
yodilloh, artinya fadhl tak dapat pikirkan, tak 
dapat dirasionalkan dan tak dapat diusahakan 
meraihnya. Narnun semata-mata kekuasaan Allah 
yang diberikan kepada siapa saja, secara khusus 
kepada yang dipilih di antara para hamba-Nya. 

Kata fadhl secara umum adalah kelebihan 
yang diberikan oieh Allah untuk tiap-tiap diri dan 
suku bangsa. Kata fadhl dalam penyebutan di 
beberapa ayat mengenai dua hal yang berbeda: 
fadhl yang bergerak dalam lapangan kebajrkan, 
dan fQdhf yang bergerak dalam lapangan 
keburukan. 

Fadhl yang bergerak di dalam lapangan 
keburukan misalnya kelebihan yang diberikan 
kepada bani Israel, dengannya mereka kufur: ^L> 

(Q.S. Al-Baqarah [2]; 47). 

Fadhl di dalam kebaikan adalah kelebihan 
diberikan kepada para nabi berupa mukjizat, di 
antaranya dapat berbicara langsung dengan Adah 
Swt., Musa a.s.; fadhl berupa derajat, misalnya 
yang diberikan kepada Isa Ibnu Maryam yang 
dikuatkan dengan cuhul Qudus, sebagaimana 
bunyi ayat; 4 s jit ( 44 ^ iit 

oUjbij wUxJI LtoU j ol>j^ !*• [<ul 

wULJI L>L JJLJ jjjjl JiiiiU «u)l ^jijl 

Al-Baqarah (2]: 253) 

Begitu juga fadhl yang bergerak di dalam 
kebajikan, yang secara umum ditujukan kepada 
orang-orang yang berkiblat dengan kitabudah, 
yang mendirikan salat, berinfak secara tersem- 
bunyi dan terang-terangan, seperti bunyi ayat: oj 

1. Ar-RagM>, Op. Cit, him. 39S. 


4ji (^) 

j. (Q.S. Fathir [35]: 29-30) 

Menurut Abu Sa'id Al-Khudri makna <iii^ui 
adalah dan yakni. kami berikan Al-Qur'an 
itu kepada ahlinya, Kata fadhl mempunyai dua 
makna, yakni fadhl yang pada dirinya sendiri; dan 
fadhl, ''kelebihan’', yakni sesuatu yang meminta 
jatahuntukditempati. Seperti airhujanyangturun 
ke bumi yang dengannya menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan. Yakni, air hujan membutuhkan bumi 
untuk nr>enampungnya lalu disebarkan kelebihan 
(/adb/)nya kepada tumbuh-tumbuhan yang 
membutuhkan pertumbuhannya. 1f 

Kata fQdhl kerap diiringi dengan kata 
rahmah . Di antaranya: ^<414 31 «in j ; 13 ij 

Jj 4 r*! > jj j 

iUii {Y) jjj,M tjJ 11*4 ji< §IIj tj jASJ I ^J j 

jUi£. <ii! - «uxij <Ci« ^ (Q S. Al-Hujurat [49]: 8 ) 
Ungkapan menurut ayat tersebut 

adalah: 1 ) adanya Rasulullah saw. sebagai 
pembimbing; 2 ) dihilangkannya kekufuran, 
kefasikan, dan pembangkangan daiam sikap 
perbuatan; dan 3) dihiaskannya iman di dalam 
hati. 

Fithrah (djka) 

Firman-Nya, 411 ^joj fjii 

441 Y t$U Maka 

hadapkanlah wa^ahmu dengan lurus kepada 
agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
telah menctptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; (Q.S. Ruum [30]: 30) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjetaskan bahwa 
ialah menjadikannya sesuatu dan menriptakannya 
dengan cara meneteskan (fnutarasysyjba/i) 
terhadap berbagai perbuatan. Sedang «jjuki, 
adalah sesuatu yang terpendam (tersembunyi) 
dari kekuatannya dalam menggapa? keimanan. 2J 

1. IbnulQavyim, TafycAl-Qoyytm. him. 507 
i Af^Raghrb, Op. Ot, hlrm. 3%; sebdjjai perbanrfingaft penjelasan 
renrang. kata fithrah, ada benarnya &aya kctengahkan penjola^ao Ary Gi- 
nanjar dafam bykuniya, fSO, bahwa fitrah dapat diterjemahkaan dengan 
God-Spot (hati miranil Oan di antara factor-faktor yang menghaJangi Cod’ 
spot, "radar hati", adalah; 1} prasangto; 2\ prm$ip-prrnsip hnjnp; 3} pen* 
ga lama ft; 4) kepentingan dan prior nas; SJ sudut pandang; 6) pem banding, 
dan 71 literaturr. Lihat, Agu^tian, Ary Ginanfar. £50 (Cmohcinn/ Spfmftuaf 
Quopentl pen^rpit Agrc 2001, Jakarta, him. 12 
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Pengertian fitrah dapat dijelaskan berdasar- 
kan sejumlah ayat sebagai berikut: 

1* Ajakan kembali kepada memikirkan diri, 
berupa afaia tQ’qiluun, of ala tatafakkaruun> 
afata tubshiruun (tidakkah kamu berpikir, 
merenung, dan memperhatikan), sebagai 
istifham inkariy, yakni Allah tidak percaya 
bahwa manusia telah melakukan perenungan, 
berpikir dan memperhatikan dirinya, 

2. Mengesakan Allah, karena fitrah tidak 
menghendaki adanya dua Tuhan. (Q.S. Yasin 
[36]: 22-24) 

3 . Beragama dengan lurus, tidak menjadi 
pemecah belah agama. (Q.S + Ar-Ruum [30]: 
30-32) 

4. Tidak meminta upah dalam berdakwah, 
menyeru ke jalan Allah, sebagai mana yang 
dilakukan oleh para nabi, di antaranya Hud 
a,s. (Q,$. Hud [11]: 50, 52) 

Dan di antara bentuk fit rah adalah 
mengharapkan bimbingan. Seperti dinyatakan: 
Tuhon kam\ adalah Tuhon yang telah memberikQn 
kepada tiap-tiap sesuotu bentuk kefadiomyo, 
kemudron memberwya petunjak (Q.5. Thaaha 
[20]: 50) Yakni, manusia, sebagaimana makhluk 
laiwiya mempunyai tujuan dan membutuhkan 
bimbingan agar sampai pada tujuannya, Dan 
bimbingan tersebut merupakan fitrah yang akan 
menjelaskan dirinya kepada tujuan hidupnya. 
Dan menurut tafsirannya, latah memberikan 
akal, instink (naluri) dan kodrat alamiah untuk 
kelanjutan hidupnya masing-masing. 

Faathir adalah Yang Mandiri 

Menciptakannya dan Yang Memulainya (yakni, 
AUah Swt.), 21 Dialah yang mendptakan sesuatu 
yang sebelumnya belum pernah ada contohnya 
(a/-ibtidaa T wal i/chtiraa') + 3] Misalnya: 

Yang Mendptakan langit dan bumi. (Q.S. 
Asy-Syura [42]: 11) 

Fazh-zha (ii) 

Firman-Nya, iki ^ u*i 

JiJ*: Maka disebabkan rahmat 
dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 

1- Depag, Ai-Qur'an cton Terfcmohnyo r catotar* kaki no. 92S him 4S1. 

2. Mu'jafn Ai'WaziiJh' ru; 2 bab fa' him. 694 ‘694. 

%. F atfttd Qadiir, jiW 4 him. 337- 


terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekeliMngmu, (Q,S. All Imraan [3]: 159) 
Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-fazhzhu adalah of- 
kariyyatul’khalqi (berperangai kasar), Terambil 
dari kata al-fazhzha yakni maa-uMcarsyi (air di 
dalam bejana) yang tidak disukai (d-mafcruuh) 
untuk meminumnya dan tidak didapatinya 
melainkan secara terpaksa, 11 

Fa’ala (Jxi) 

Firman-Nya, Dan 

jangan sekali-kati kamu mengatakan terhadap 
sesuatu: “Sesungguhnya aku akan mengerjakan 
itu besok pagi.” (Q.S, Al-Kahfi [18]: 23) 
Keterangan 

Yang dimaksud dengan al-fi’lu dalam ayat 
tersebut ialah ucapan yang dikeluarkan, 21 

Sedangkan redaksi ayat yang berbunyi: 
it ^1), bahwasanya Tuhanmu benar 
benar pakar melakukan apa yang dikehendaki. 
Kata yui menunjukkan makna (ibmuba/aghah, 
“benar-benar", Yakni Allah berbuat menurut 
kehendak-Nya membagi manusia dalam kategori 
(selamat) dan fej, (sengsara). Sebagaimana 
tertera di dalam firman-Nya, 

jjij 1^4 jLiJI ij ft i t jjjil Itli {1 [jini 

cLj Li'S! wljLuJl ^jJL> {1 

^jJI> ^jjjl 1^*4 I J.t t ii l jJfJ jJ I Liij *{l '^1 Jj^j tl Jtli Jlijlj ^jl 

i-Llft-iv JjjJ cLJuLc Vl 1 ^ . ~i|^l r, ^Tl uUtl^td. L^j(QbS, 

Hud [11]: 107) 

Sedangkan firmanNya, ^ ^ 

^>uji uijij ijiiu (Q.5, Al- 
Baqarah [2]: 23-24) 

ImamAmHasafi menjelaskan bahwa SJ pada 
ayat tersebut bermakna utijj (menunjukkan 
adanya keragu-raguan), berbeda dengan ii; 
yang menunjukkan makna wajib, Sedangkan 
diungkapkan dengan menggunakari kata 
karena kata mencakup berbagai jenis 
usaha dan perbuatam Menurut Al-Khalil huruf 
asalnya selanjutnya, menurut Al-Farra* 
huruf v diganti ah/nya dengan nun (menjadi 


1. A r-Raghfb r Op Ot. r him. 3%. 

2. Hosiyctush-Showfy f vlo TafoirJafaiatfi, |uz 4 him. IS. 
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Menurut Imam Syibawaih huruf tersebut 
berfungsi meniadakan secara tegas tentang 
ketidakmampuan suatu usaha terhadap sesuatu 
<Ji masa yang akan datang, Selanjutnya ungkapan 
di atas merupakan bukti yang menunjukkan 
kenabian Muhammad, dan sekaligus keabsahan 
AhQur'an sebagai satu-satunya yang memitiki 
mukjizat* 1] 

Faqada (-ui) 

Firman-Nya, diii £i & yii: Penyeru- 

penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala 
raja.***” (Q.S. Yusuf [12]: 72) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-faqdu ialah tidak 
adanya sesuatu setelah keberadaannya, dan ai- 
foqdu lebih khusus dari at^adam (tidak ada), 
Karena al-'adomu (tidak ada) berarti termasuk 
di dalamnya dan apa yang bdum terwujud 
sesudahnya* 2] 3 4 

Adapun oii, berarti memeriksa* Sebagai- 
mana firman-Nya, jilt jiiij: Dan dia (Sulaiman) 
memeriksa burung-burung* (Q.S* An-Naml [27]: 
20 ) 

Faqara (yti) 

Firman-Nya, jjiiiu: Orang fakir yang 
berhijrah. (Q.S* Al-Hasyr [59]: 8) 

Keterangan 

Yakni, termasuk ketompok yang berhak 
mendapatkan harta rampasan (/a7), Fuqaraa', 
para fakir adalah di antara kelompok yang berhak 
mendapatkan pembagian zakat* Dan Al-faqiir 
ialah orang yang mempunyai harta sedikit, tidak 
mencapai nisab (kurang dari 12 pound)*Lihat, 
surat At-Taubah [9]: 60* 

Adapun Malapetaka yang dahsyat (ad- 
floahiyab), 4 ? Sebagaimana firman-Nya, 
i>j it Mereka yakin bahwa akan ditimpakan 

kepadanya malapetaka yang amat dahsyat, (Q.S* 


1. TaftirAfl-Naftifi r jilid 1 him 35. 

2. Ar-ftsghib, Op Cil., him. 357. 

3. Tfl/sjf^^-TMafiti^W^ilid^juzlOlilm. 140; AsvSyautani menjelaskan 
talma af-fvqvroQ' adalah yang membu'ghtan kepadanya pada s^mga 
perkara agatna dan duma. Fvttnjl Qodiir, jilid 4 him. 345. 

4. Afi-tiukatu woi 'Uytiun 'oia TofsirAf'MaowQfdi, jilid 6 him. 157; d: 
antaranyg ditebulkan makna lain, vakni al-holoak (kehaneurgn}, demikian 
iwnufuLAs-Sgday. Sbd- 


Al-Qiyaamah [75]: 25) Yakni, berat dan besar, 
sehingga meremukkan tulang-tutang* 1J 

Faaqi’un (jili) 

FaaqFun: Kuning tua* Sebagaimana firman- 
Nya, (Sapi) yang kuning tua warnanya. 

(Q*S. Al-Baqarah [2]: 69) Baca Faandhun t 
Shofraa\ 

Faqaha 

Firman-Nya, i jjuJ 

ijt tj^***! fJpA 

p 4 Uj: tidak pantas bagi orang mukmin untuk 
pergi (berperang) semuanya, mengapa tidak ada 
(ketompok) yang memperdalam pengetahuan 
agama agar dapat memberi peringatan kepada 
kaumnya ketika kembali kepada kaumnya agar 
mereka berhati-hati, (Q*S* At-Taubah [9]: 123) 
Keterangan 

At-fiqhu ialah mengetahui dan memahami 
sesuatu* Menurut Ar-Raghib at-fiqhu, ialah 
mencapai pengetahuan abstrak dengan meng- 
gunakan pengetahuan konkrit* Kata at-fiqh 
banyak dipergunakan oleh Al-Qur J an di beberapa 
tempat untuk arti “pemahaman secara mendetail 
dan pengetahuan yang mendatam sehingga 
terwujudlah dampaknya, yaitu mendatangkan 
manfaat dan melenyapkan sisi yang berbahaya, 
yang wujud bahayanya berupa kehampaan jiwa* 
Oleh karenanya tidaklah berlebihan manakala 
Al-Qur’an menilai dan menempatkan orang kafir 
maupun orang munafik tidak mencapai fiqh ini, 
karena mereka tidak mencapai hakikat yang 
menjadi tujuan suatu ilmu, akibat kehilangan 
pemahaman yang mendalam* Sehingga tidak 
mendapatkan manfaat, meskipun ilmunya sangat 
mantapdi hatinya* 21 

Sebuah ungkapan menyatakan: 

4-LiII ^jJI IJlA j JSJj 

“Tiap-tiap sesuatu itu memiliki tiang dan 
tiang agama (Islam) ini adalah aFfiqhu” 
Yakni, munculnya pemahaman secara benar 
terhadap agama menandakan seseorang lepas 
dari jerat setan* 

1. Tafsir Al-Maraght r jilid IQ juz 29 him. 151; At-Kasysyaof, jui 4 him. 
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2 ibid, jrfid 3 jur 9 him. 11 2; Mu'/aat Mufradar Aifamhii 0 ur'ari, him. 
39ft. 
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Selanjutnya, hakekat dari pemahaman 
agama (a/-/7qhu fid*diin) bahwasanya pemahaman 
yang berpangkat di dalam hati talu tampak 
nyata melalui lisannya (fatwa, pendapat, buah 
pikirannya), kemudian menumbuhkan amal yang 
merefleksikan kekhawatiran diri dan rasa takwa 
(euratsorif k/tasyob wa at-toqway ), Sedangkan 
mempelajari bab demi bab dari sebuah 
pengetahuan yang berporoskan mencari mater! 
dunia (money oriented) dan bersikap sembrono 
(asal-asalan) berarti seseorang telah dinyatakan 
keluar dari Ungkaran martabat keutamaan, 
Karena ai-fiqhu hanya berjalan di Lidah dan tidak 
meresap di dalam hati sanubarinya. Sahabat Nabi 
saw,, Ati bin Abt Thalib r,a. pernah berpesan: 
"Yang aku khawalirkan tentang diri kalian adalah 
kemunafikan karena menjadi ulama lisan/' 

Terdapat tiga ejaan untuk kata al-fiqhu, 
bahwasanya dengan didhammahkan qaf 
nya berarti ^ jU % “manakala ia 
menjadi paham dan mempunyai keberanian". 
Kemudian kata tii, dengan difathahkan qa/nya 
berarti f^Ji isi, "apabila pemahaman 

seseorang lebih cepat dari pemahaman orang 
lain”, Dan kata dengan dikasrahkan qa/nya 
berarti paham (f^), Maksudnya, bahwasanya 
seseorang yang tidak paham agama adalah 
upaya kajian agama yang tidak didasari oleh 
kaidah-kaidah Islam yang dapat menyampaikan 
kepada persoalan-persoalan secara detail yang 
menyebabkan seseorang terhatang dari lingkaran 
kebaikan, l] 

Contoh penggunaaan kata fiqhun, dinyata¬ 
kan dengan j, “mereka tidak dapat 

memahaminya” adalah; ^ 

Ai£i Jit Li} si-4 ud jiiu 

ijii ij) jii |y*j Jt? (Q-S. Ah 

Kahfi [18]; 57-58), Yakni, ketidakfahaman mereka 
disebabkan kezaliman, Dan bentuk kezaliman 
tersebut di antaranya: 1) berpaling dari ayat-ayat 
Allah (Al-Qur an) dan cuek (enggan beristighfar) 
dengan dosa-dosa yang pernah diperbuatnya 
2) hatinya tidak tertarik 
memahami ^yat-ayat-Nya J ^^ii); 

3) tidak ada usaha mempergunakan telinganya 
untuk menyimak ayat-ayat Allah jj), 

1. Lihat, Catalan JijVj kftsb Tvkhfauit AkhwQitst, ju: 4 hlrn. 45S; bab: 
man yuriditiaabo bthi fcflarno/i yvfaqqihu fid-diin. 


Fakara 

Firman-Nya, u 

Apakah (mereka latai) dan tidak memikirkan 
bahwa teman mereka (Muhammad) tidak 
berpenyakit giia, (Q,S, Al-AYaaf [7]: 184) 
Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, aFfikroh ialah kuatnya 
cara untuk mengetahui terhadap sesuatu yang 
maklum, Dan tafakkur ialah mengolah kekuatan 
berpikir sesuai dengan pandangan akal dan hal 
itu hanya dimiliki oleh manusia, bukan hewan, 11 
Secara umumobyek tafakkur adalah ciptaan 
Allah, di antaranya memikirkan ciptaan Allah 
dalam keadaan berdiri, duduk, dan berbaring 
bahwa ciptaan-Nya bukan sesuatu yang sia-sia* 
Yang selanjutnya menumbuhkan sikap tidak 
menyia-nyiakan hidup agar terhindar dari azab 
neraka: ^ 

Uj* JLbbbjHU !Jla lU; uI U II ^ 

4Ji (Q-S. Ali Imran; 3:191) 

Selanjutnya, obyek yang dijadikan tafak¬ 
kur adalah tentang kejadian masing-masing diri 
manusia, misalnya, 4 M*!: Mengapa 

mereka tidak memikirkan kejadian diri mereka?, 
Dan tampilan lengkapnya: 

IjUiT jjlj ^ 4iA 

(Q,S. Ar-Ruum [30]: 8) 

Fakkun (lii) 

Firman-Nya, Memerdekakan budak, 

(Q.S, Al-Balad [90]: 13) 

Keterangan 

Fakkun adalah (lepasnya 

sesuatu dari sesuatu), Dikatakan: ^ zh 
)UVi (tali itu terlepas, tawanan itu telah 
meloloskan diri). 21 

Adapun firman-Nya, 

&j(; ,„dan orang-orang musyrik (mengatakan 
bahwa) tidak akan meninggalkan (agamanya) 
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata, 
<Q,S, At-Bayyinah [98]: 1) 

Maka, jiiii berarti meninggalkan, meng* 
geser (zaa-rfrin), 31 Dikatakan: 


1. Ar’fta&hib, Op. Gt. r him 

2. 5hafoQQlot-TafcQ5.Hr, jhLid J him. 560. 
1. SftDhjft4/-aoWflrUilid3him. 230. 
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Yakni menggesernya setelah kokoh, seperti 
tulang apabila tergeser dari sendinya. Maknanya 
mereka tidak bergeser dengan agama yang 
mereka anut dan tidak mau meninggalkannya 
sampai datangnya bukti (ai-bayyrna/i). I] Dan 
minfakkiina dimaksudkan dengan tidak mau 
bertienti terhadap apa saja yang selama ini 
terbiasa mereka takukan. 2] 

Fakihiin 

Firman-Nya, Dan 

apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. (Q.S. 
Al-Muthaffifiin [83]: 31) 

Keterangan 

Kata faakihiina dalam ayat tersebut 
menceritakan keadaan orang-orang berdosa yang 
mengejek orang-orang mukmin. Sedang, fakihiin 
maksudnya mereka membanggakan kemusyrikan, 
kesesatan dan kemaksiatan. 31 Dan menganggap 
orang-orang mukmin ada dalam kesesatan,^ 
Adapun firman-Nya, 

4#li: Sesungguhnya penghum surga pada saat 
itu bersenang-senang dalam kesibukan. (Q,S. 

| Y&sin [36]: 55) 

Maka, Faakihuun , ialah orang-orang yang 
berhati rela dan merasakan nikmat.^ Yakni, 
kata yang ditujukan kepada penghuni surga. 
Sebagaimana firman-Nya, 
dan kesenangan-kesenangan yang mereka 
menikmatinya, (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 27) 

i 

Faakihatun (^Li) 

Firman-Nya, Di dalam 

keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan 
1 kurma serta delima. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 68) 
Keterangan 

1. At-Kasyiyaof, \uz 4 him. 274, 

2. Tafstr At- Maragfti, j i lid 10 }u i 30 hi m. 2 11. 

5.foT(f,jilid 10juz 30 him. 125- 

4. AJ-Kasysynaf, \uz 4 him. 233; Di dalam Mv'jarn dinyatakam 

v^ni rrenyeMl|toJiadtfama}. Dan berarti heran [tabjjub). 

Sedan* juj* ^uii, bemrti orang yang selalu berlimpah kenikmjtan 
d)lam hidupoya [an-nQ"nwf Mts'jam Al-Wastith, jm 2 bab nun him 
699. 

5. T<ifsirAI-MQraghi/\\\v$9\iiz 2$ him. 125; At-Fikfui adalah orangyang 

dipenuhi nikmat [ni-malofokkih wai inutana' r im). Qatadah mengatakan 
teliwa ai-foakihuun adalah at-mo'juubutifl (orang-orang yang heranl- 
AtJ Zaid berkata: apabila jiwaoya dalam keadaan tenang mereka 

tertawa. Demikian pula memjnjt Mujahid dan Adh-Dhahhak sebagaimana 

i png ikatakan oleh Qatadah. Fathut Qadiir, jilid 4 him. 376. 


Faakihatun artinya buah-buahan, Sedang 
firman-Nya, (Q,5. ‘Abasa [80]: 31) Maka, 

Faakihatun adalah segala macam buah-buahan 
yangdapatdinikmati. 1J 

Falaha < jJi) 

Firman-Nya, ^ <JUi 

u>sd£t: Mereka itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah 
orang-orang yang beruntung. (Q.S. Al-Baqarah 

P]: 5) 

Keterangan 

Fatah yang pengertiannya diambil dari 
muflihuun, berarti membelah atau memotong. 
Petani, di dalam bahasa Arab juga dinyatakan 
sebagai faltaah , dikatakan demikian karena 
pekerjaannya membelah tanah, Sedang para 
muflih berarti orang yang berhasil mencapai 
tujuan setelah melalui upaya dan mencurahkan 
kemampuan di dalam pencapaiannya. Jadi, ia 
membuka berbagai kesulitan dan kesusahan yang 
hampir menjeratnya. 2J 

Adapun firman-Nya, (Q.5. Al- 

Mu'minuun [23]: 1) Maka, Aftaha berarti masuk 
ke dalam keberuntungan; seperti abshara , yang 
berarti masuk ke dalam kegembiraan. 31 Oleh 
karenanya, aflaha ialah beruntung mendapatkan 
apa yang dinginkan/ J Sebagaimana firman-Nya, 
^iji jiii Aij i^*i( fU Maka 

himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekatian, 
kemudian datanglah dengan berbaris, dan 
sesungguhnya beruntunglah orang yang menang 
pada hah ini. (Q.S, Thaaha [20]: 64) 

Adapun artinya orang-orang 

yang beruntung. Yakni, yang masuk dalam 
keberuntungan, yang antara lain: 

1) Orang yang bertaqwa, seperti dinyatakan: 
Aliif loam miim. Kitab (At-Qur'an) ini tidak 
ada kera$uan padanya; petunjuk ba$i mereka 
yong bertakwa, (yaitu} mereka yang beriman 
kepada yang gha/b, yang mendirikn sa/at, 
dan menafkahkan seba$ian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka , dan mereka 

1. Ringkoson Tttfer !bnu Katiif, |ilid 4 him. 915. 

2. TQfsir AFMarQghi t JiUd I ju; 1 him. 45; lihatjuga, Mu'jom Mvfradat 
Aifambif Qur'an, him. 399- 

3. jW, jilid 5juz IS him. IS. 

4. tbkf, jilid 6 j uz 16 him. 123. 
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berimon kepada kitab (AbQur'an) yang 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang 
teioh diturunkan sebelummu , serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirett. 
Mereka ituiah yang tetap mendapat petunjuk 
dari tuhannya , dan merekaiah orang-orang 
yang beruntung. <Q..S. Al-Baqarah [2]: 1-5) 

2 ) Umat yang menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah kemunkaran (Q.S. ALi ‘Imraan [3]: 
104) 

2) Orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami, yakni yang mengikuti rasul, nabi yang 
ummi. (Q.S. Al-A'raaf [7]; 156-157) 

4) Orang-orang yang mengikuti rasul-Nya, yakni 
ikut berjihad, dan sebaliknya ialah orang- 
orang munafik. (Q.S. At-Taubah [9]: 86 - 88 ) 

5) Orang yang berat timbangan kebaikannya di 
akhirat. (Q.S. Al-Mu’minuun [23]: 101-102) 

6 ) Orang-orang yang beriman, yang sifat mereka 
dinyatakan: Sesungguhnya jawaban orang- 
orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan : 
“Kami mendengar, dan kami patuh." Dan 
mereka ituiah orang-orang yang beruntung, 
(Q.S. An-Nuur [24]: 51) 

7) Mereka yang menunaikan hak-hak kepada 
kerabat, kepada fakir miskin dan orang-orang 
yangdalam perjalanam semata-mata mencari 
keridaan Allah. (Q.S. Ar-Ruum [30]: 33) 

8 ) Orang-orang yang berbuatbaik(^mubsimvtm), 
yakni mereka yang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan 
adanya hari akhirat. (Q.S, Luqman [31]: 1-5) 

9) Mereka yang mengutamakan orang-orang yang 
hijrah (mt/fayir), karena yang demikian itu 
berarti terlepas dari jerat sifat kikir. (Q.S. Al- 
Hasyr [59]: 9) 

10) Mereka yang bertakwa kepada Allah $wt. 
menurut kesanggupannya, dan terhindar dari 
kikir. (Q.S. AMaghabuun [64]: 16) 

11) Af-£>J'rr, yakni: a) beriman kepada Allah, 
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi; b) memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 


memeriukan pertolongan) dan orang-orang 
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) 
hamba sahaya; c) mendirikan salat, dan 
menunaikan zakat; d) orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji; e) 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. (Q.S, 
Al-Baqarah [2]: 177) 

Al-Falaq (jtiJ!) 

Firman-Nya, jiiii 4 /* ji: Katakanlah: 
Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 
Subuh. (Q.S. Al-Falaq [113]: 1) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa ^Jiti adalah 
(waktu subuh). 1j Orang Arab mengatakan: 

artinya ia lebih terang daripada 
waktu subuh. Sedangkan al-fitqu (dikasrah fa 
nya) adalah r 3 >Vij iiAijJi (perkara yang 
mengagungkan, bencana besar), asal katanya 
adalah ^uji yakni terbelahnya sesuatu. 
Maka setiap yang terbelah baik itu kehidupan 
hewan ataupun kehidupan biji-bijian (nabati) 
maka ia dinyatakan dengan falaq , Di antaranya, 
c 4 ^yi jiii: tersingkapnya pagi hari, yakni 
datangnya fa jar. Dzur Rumah mengatakan; il\J> 
£ii JjJi u, artinya Falaq itu bilamana ia 
telah muncul ke permukaam Maksudnya, waktu 
Subuh telah menampakkan diri . 21 Seperti firman- 
Nya, Sesungguhnya Allah-lah 

yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah*buahan, (Q.S. AUAn'aam [ 6 ]: 95); 
begitu juga, usu, jJU: Dia yang 

menyisingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
istirahat. (Q.S. Al-An’aam [ 6 ]: 96) 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa q/- 
faiqu, al-farqu dan ai-fatqu artinya sama, yakni 
membelah.^ Begitu juga firman-Nya, ^>1 yi 
JUju: Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu, maka terbelahlah lautan itu. (Q.S. 
Asy-Syu’araa' [26]: 63) 


1. StmhihAt-Butoari' jLUd 3 him. 235. 

2. 5tmfwoQtiJt-TQfaa£iir r jilfd 3 him. t>23: Mu’jam Mufradal Atfauzhtl 
Qvr'on, him. 359; Ai-Kn$ysyQof r ju;4 him. 300. 

3. Tafstf Al'MarQghi r 'i\\\<i 3juz 7 him. 196. 
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Al-Fulku (lUiii) 

Firman-Nya, Lilf l dLLoJt Dan 
buatlah bahtera dengan pengawasan dan 
petunjuk wahyu Kami... (Q.S. Huud [11]: 37) 

Sedangkan, fungsi bahtera tersebut, 
dijelaskan dalam ayat lain, yang berbunyi: Lola 
Kam/ wahyukan kepadanya: “Suatlab bahtera 
dr bawah penitikan dan petunjuk Kami t Maka 
opabiia perintah Kami tetah datang dan tanur 
teloh memancarkan a\r f maka masuktah ke dalam 
bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan 
(ju^Q) keluargamu, kecuaii orang yang telah lebih 
dohulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara 
merekQ. Dan jangantah kamu bicara dengan 
oku tentang orang-orang yans zatim, karena 
sesuagguhnya mereka itu akan ditenggetamkan. 
Mflta opabiia kamu dan orang-orang yang 
bercamamu telah beroda di atas bahtera itu 7 
Maka ucapkantah: “ Sega/a puji bagi Allah yans 
teloh menyelamatkan kami dari orang-orang 
ra/rm/(Q.S. Al-Mu’minuun [23]: 27) 

Menurut Ar-Raghib, al-fulku iatah kapal, 
perahu ( as-safiinah ) p dan terpakai untuk bentuk 
mufrad dan jamak. TJ 

Falakun (lUi) 

Firman-Nya, Masing-masing 

dari keduanya (matahari dan bulan) itu beredar 
di dalam garis edarnya. (Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]: 
33) 

Keterangan 

Al'falkUy kata bentuk mufrad, dan bentuk 
jamaknya ialah aflaakun, yaitu segala sesuatu 
yang beredar/ 1 Yakni, tidak mungkin mendahului 
satu darn dua benda tersebut, dan keluar dari 
edarannya. Seperti dinyatakan: Dan tidaktah 
mngkin ba$i matahari mendapatkan bulan dan 
mlompun tidak dapat mendahului siang , Dan 
timing-masing beredar pada garis edarnya . (Q.S. 
Yasin [36]: 40) 

Fulaanan (l5ti) 

Firman-Nya, j^ii ju ^ 

Ketelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) 

1. Ar-ftaghib r Op. Cit., him. 399. 

2. TufsifAi-Maraghi' jibdOjm 17 him. 23; Mu jam Mufradat Affaatfiit 
Qur 'an, him. 400. 


tidak menjadikan si fulan sebagai tertian 
akrab(ku)? (Q.S. Al-Furqan [25]: 28) 

Keterangan 

Yakni, setan atau orang yang telah menye- 
satkannya di dunia/ 1 Menurut Ar-Raghib, 
dan adalah dua kata kinayah tentang 

manusia, sedang ayat di atas menurut beliau 
adalah sebagai tanbih (penegasan) bahwa setiap 
manusia akan menyesali dirinya dari pengaruh 
teman-temannya karena tidak bisa melepaskan 
diri dari kebatilannya, latu mengatakan, “Celaka- 
lah aku mengapa dulu mengambil si fulan sebagai 
teman akrab”, yang berarti memberikan isyarat, 
sebagaimana dinyatakan: " teman-teman akrab 
pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang tain kecuaii orang-orang yang 
bertakwa". (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 67) 21 

Faanin (^li) 

Firman-Nya, Semua yang ada 

di bumi ini akan binasa. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 
26) 

Keterangan 

Di dalam Qamus dinyatakan seperti 
halnya kata yakni ^ (tiada). Dan & uii 

yakni ^ (tua sekali)/ 1 Sedangkan 
maksud kullu f alaiha faanin, maka kata faanin 
iatah binasa (riaaJ/k), Yakni binasanya apa yang 
ada di atas bumi baik manusia atau hewan dan 
sesuatu yang wujud adanya dan yang dibikin- 
Nya (at-maujuud wa al-mashnuu'ah) yang 
kebanyakan dipergunakan bagi yang berpikir (ah 
*uqalaa'y manusia)/ 1 Sedangkan yang tersisa dan 
yang tetap iatah wajhutfaah ♦ Imam Asy-Syaukani 
mengatakan bahwa ungkapan wajhuhu (ayat 27), 
artinya ungkapan yang menunjukkan Zat Allah 
Swt* adalah perkara yang tetap adanya/ 1 

Fahama (p^i) 

Firman-Nya, <jUal Kami berikan 

pemahaman kepada Sulaiman. (Q.5, Al-Anbiyaa' 
[21]: 79) 


1. Depag, Ai-Qur'on dan TerjematHwnpQ. eatetan kaki, no. 1066 him 

S63. 

2 Ar-Raghib, Op. CH r him. 400- 

3. Tartib Qamus Al-MuNith, ju i 3 bab him. 529 maddah \ j 

4. Tofsir Af-Muniir r ju: 2? him 20ft; At-Tashut b ■ Vhumit-Tantii!, jw 
2 him. 394. 

5. Asy^Svaultanij Op. Cn. r jjJid 5 him 136. 
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Keterangan 

Kata ini kaitannya dengan keputusan 
yang diambil oleh Sulaiman dan Daud tentang 
tanaman yang dirusak oleh kambing mitik 
kaumnya, sebagaimana firman-Nya: Dan in$atiah 
kisah Daud dan Sutaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan men$enai tanaman } 
karena tanaman itu dirusak oleh kambinq- 
kambins kepunyaan kaumnya. Don adalah Kami 
menyaksikan keputusan yan$ diberikan oleh 
mereka itu* Kami t elah memberikan pen$ertian 
kepada Sulaiman tentans hokum yan$ iebih 
tepat (Q,S* Al-Anbiyaa' [21]: 78-79) 

AhFahmu ialah tata-cara yang dengannya 
manusia dapat mewujudkan, membuktikan 
makna-makna yang dipandang baik, dikatakan, 
yakni aku memahaminya beginu 11 Dan 
kata abfahm (redaksi, fahhama , berarti Allah 
memberi pemahaman) yang ditujukan kepada 
nabi Sulaiman berarti pemahaman yang tepat 
sebagai suatu karunia* 

Fawtun 

Firman-Nya, & ^>11 jii* £ & u iiu*: 
Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan 
Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 
seimbang.,,, (Q.S. Al-Mulk [67]: 3) 

Keterangan 

Af-Fowt ialah jauhnya sesuatu dari 
manusia ketika terhalang menggapainya. 21 
Sedang tafaawut, maksudnya iatah tidak ada 
di dalamnya kehendak hikmah yang keluar 
darinya^ Dikatakan: ^*>ii^ju;.Yakni, keduanya 
saling membandingkan kelebihannya^ Fawtun 
berarti berlepas diri* Sebagaimana firman- 
Nya, Tidak bisa melepaskan dirk Yakni, 
gambaran orang-orang kafir saat Kiamat kelak. 
Arti setengka pnya, berbu n yi: Dan (alanskah 
hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka 
(orans-orang kafir) terperanjat ketakutan 
pada hari Kiamat; maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap dari 
tempat yang defcat (untuk dibawa ke neraka)* 
(a$* Saba 1 [34]: 51) 

1 Ar-ftagKib r Op. Cit. r him. 400- 

1. ibid, him. 400 

3. find, him 400, At-Tafaawui dan At-Tafawwistu maknanyd sama 
(tak seimbang). Shabib Ai- Bukhara jilid 3 him. 21f>. 

4 . Mu ja m Af- MAssiffh , juz 2 bdb fo ' hi m . 705. 


Fawjun 

Firman-Nya, b-ijji <d)i J Pjli-j* ^LJi 
dan kamu Uhat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondong-bondong. (Q.S, An-Mashr 
[ 110 ]: 2 ) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, fawjun ialah kelompok 
yang bergerak cepat, dan jamaknya ialah 
afwaajun. 11 Sedangkan afwaajan yang tertera 
pada ayat tersebut maksudnya adalah jamaah 
yang berbondong-bondong. Mereka datang 
dari kabilahnya masing-masing, dan membawa 
keluarganya setelah mereka masuk Islam satu 
persatu, dua-dua. 21 

Dan rombongan ( fawjun > yang memasuki 
neraka, dinyatakan di dalam firman-Nya, jji 
f&u jULU; Suatu rombongan yang masuk secara 
berdesak-desakan (ke neraka). Sebagaimana 
firman-nya, yang berbunyi: (Dikatakan kepada 
mereka): “Ini adalah suatu rombongan (peng~ 
ikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desak 
bersamakamu (ke neraka)”. (Berkatapemimpin- 
pemimpin mereka yang durbaka): Tiadalah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena 
sesungguhnya mereka akan masuk neraka". (Q,$. 
Shaad [38]: 59) 

Faara (jli) - Tafuur 0 >Ai) 

Firman-Nya, ^ y tjiuj. \^i i,iii tii: 
Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka 
mendengarkan suara neraka yang mengerikan, 
sedang neraka itu menggelegak. (Q.S. Al-Mulk 
[67]: 7) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-faur ialah sangat 
mervdidih (syiddo tu( ghilyaan). Dan dikatakan hal 
itu tentang neraka ketika panas memuncak, dan 
tentang kemampuan, dan tentang kemarahan, 31 
Dan dikatakan: jjiJijii. Yakni, periuk itu panas 
mendidih hingga isi yang ada di dalamnya 
tumpah. 41 


I Ar-fiaghib, Op. Off,, him 401; dikatakan bahwa a>*l at-fauj adalah 
jamaah yang herjalan «pat, temtHlian dipcrgunakan tmtuk arti 
(ketompok) secara nrmttak. Lihat, HMsry'fffusMfiotuvry 'aio fa/sfr Jaialdm t 
ju:4hlm. 4] 5. 

2. Al-Kasysyaaf, jut 4 him. 294. 

3. Tofsir AhMomghi jilid 4 ju; 12 Mm. 36. 

4. Mu r /om AhWasbth, jut 2bab fo r him 70S. 
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Sedang firman-Nya, ;>* ...dan 

mereka datang menyerang kalian dengan seketika 
itu juga. (Q.S, Ali Mmraan [3]: 125) 

Perihal ayat tersebut, Az-Zamakhsyari 
menjelaskan, sebagaimana ucapan anda 
tentang rombongan perang yang bam datang di 
kampungnya dan mereka keluar seketika itu juga 
untuk melakukan peperangan lagi, dan dikatakan 
pula si fulan kembali seketika itu juga (segera), 
dan di antaranya perkataan Abu Hanifah r,a.: 
jAjsi y jjjJi yakni bentuk masdar 

dari apabila memuncak panasnya Latu 

dipinjam untuk arti cepat kemudian dengannya 
dinamakan tentang keadaan yang tidak dijalani 
secara perlahan-Lahan dan tidak membiarkan 
kondisi sahabatnya yang keluar dengan segera 
seperti anda menggambarkan perihal seseorang 
yang karena ketergesa-gesaannya ia tidak pemah 
berhenti (istirahat), Sedangkan makna yang 
dimaksud dalam ayat tersebut ialah "mereka 
menyerang seketika itu juga”. ^ 

Sedang firmamHya, j^i iU lit 
(Q.S, Huud [11]: 40) Maka, ai-faur berarti 
meninggi dengan kuat, Kata-kata ini diucapkan 
mengenai air apabila memancar, talu mengalir 
dan membanjir tinggi-tinggi. Sedang yang 
dimaksud di sini ialah bahwa Allah sangat 
murka dengan orang-orang musyrik yang zalim 
itu, juga terhadap orang lain. Dan bahwa saat 
penghukuman kepada mereka telah tiba. 2! Wo 
fmat-tontsur, maknanya ialah naba'at-maa 1 * 3 
(keluar dari mata air), dan Ikrimah mengatakan, 
d pemiukaan bumi" (wojhut-ordhi)* y] 

Fawzun (j$2) 

Firman-Nya, 

janganlah kamu menyangka bahwa mereka 
terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang 
pedih. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 189) 

Keterangan 

6j-mo*/aozootJ mind 4 adzaab maksudnya 
to menyelamatkan diri dari azab. dikatakan, 
yakni apabila ia selamat.* 1 Menurut Ar- 


1 . AS-Kotysyaaf, juz 1 him. 462- 

1. TafoiiAl-Marvqhi jilid 4 jui 12 him. 97. 

3. ShabthAf-Suktori, jilid 3 him. 145. 

i. TafwAl'tvlQragbi, jilid 2 juz 4 him. 155- 


Raghib, al-fowzu ialah men gala hkan dengan 
cara yang baik dan memperoleh keselamatan. 1T 
Di dalam Mu*jam dijelaskan bahwa ijU*, dengan 
diharakat fathah, jamaknya adalah 

sesuatu yang disia-siakan (d-mt/dhir'a/j), yakni 
bagian dari nama-nama yang bertentangan (d- 
idhdaad ). Dan dinamakan demikian karena 
mengharapkan keselamatan {tafaa'ulan bis* 
sulaamah).^ 

Adapun Orang-orang yang mendapat 
kemenangan, Dan dri-dri mereka (karindinya 
ulaO’ika (baca utaa-ika), antara lain: 

1) Orang-orang yang beriman dan berhijrah 
di jalan Allah dengan harta benda dan diri 
mereka (Q.S. At-Taubah [9]: 20) 

2) Orang-orang yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa 
kepada-Nya (Q.S. An-Nuur [24]: 52) 

3) Orang-orang yang berada di jalan Allah 
dan tahan terhadap setiap ejekan, serta 
senantiasa berdoa, "Ya Tuhan Kami kami telah 
beriman, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi 
rahmat yang paling baik. (Q.5. Al-Mu'minuun 
[23]: 109-111) 

Adapun firman-Nya, jjJJI |jl 

juiii ^ taiUtJUdJi (Q.S. 

Al-Buruuj [85]: 11) Maka, d/auzd-kabirr: yang 
baginya unsur dunia adalah sesuatu yang kedt 
dan kurang berarti. Sekalipun di dunia ini banyak 
kesenangan yang tidak ada habisnya. Dan fouzut 
kabnr diperuntukkan bagi yang beriman dan 
beramal saleh. 

Fawdhun(^ji) 

Firman-Nya, 4&\ ji ...dan aku 

menyerahkan urusanku kepada Allah..« ♦ (Q.S. Al- 
Mu'min [40]: 44) 

Keterangan 

Maksud ayat tersebut ialah Kembalikan 
kepadanya (oruddu iidfti), berasat dari ucapan 
mereka: ^ yakni mereka tidak 

menyerahkan barang di antara mereka. 


1. Ar-Raghib r Op. Cit. r him. 401. 

2. Mv'tam LvghQtv! FxiqahaQ] him. 415 

3. A/-Raghrb, Op. Cit, him. 401. 
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Faaqa (jU) - Afaaqa (Jjlil) 

Rrman-Nya, #i U 13 ao oai jii jiii ui£ 
*, *Maka ketika setelah Musa sadar kembali* 
dia berkata: “Mahasuci Engkau* aku bertaubat 
kepada Engkau dan aku orang yang pertama- 
tama beriman". (Q.S* Al-AYaaf [7]; 143) 
Keterangan 

Afaaqa ialah akal dan pikirannya kembali 
lagi padanya setelah hilang karena pingsan * 11 
Sedang, ialab saat berseiang. Kata 

ini tertera di dalam firman-Nya, yang berbunyi: 

Tidaklah yang 

mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan 
saja yang tidak ad a baginya saat berseiang, (Q.S, 
Shaad [38]: 15) 

Ash-Shabunr menjelaskan* bahwa cl- 
Fawaaqu (jijiri), adalah ahistrraaftatu w at- 
ifaaqatu (waktu istirahat dan waktu santai)* 
Menurut Al-Jauharh al+fawQaqu wahfawaoq, 
adalah mabainal-hutbataini minat-waqti ( artinya 
waktu yang berada dari antara dua pemerahan 
susu, Maksud ayat tersebut iatah orang-orang 
kafir itu tidaklah menunggu kecuali dua kali 
perahan susu sekalipun. 

Yang demikian itu karena he wan tersebut 
berlimpahan air susunya, sehingga secara terus- 
menerus diperas susunya* dan tidak ada saat 
untuk istirahat 11 

Fuumun (jiji) 

Kata ini hanya dimuat sekali dan terdapat 
pada surat Al-Baqarah [2]: 61* Kata tersebut 
menceritakan permohonan Bani Israel kepada 
Musa a.s. tentang makanan dari jenis yang 
tumbuh dari burnt Al-Fuum ialah gandung atau 
kacang Arab (horns). Sebagian ahli bahasa, 
seperti imam Al-Kisa'i mengatakan, "yang 
dimaksud dengan fuum adalah tsaum (bawang 
putih). Pendapat ini cukup beralasan juga, sebab 
sesudahnya disebutkan kata al-*adas dan at- 
boshat (bawang merah). J] (Q*5> Al-Baqarah [2]: 
61) Baca Faaridhun. 


1. Tafarfll-Maraghi, |ihd 3jui 9 him. S5. 

2. Sho/ivMfuf-Tij/iMSrrfjilid 2 him. 50. 

3- TafsiFAt‘MnrQghi r \\\\A 1 juz 1 him. 130- 


Faahun (SU) 

Firman-Nya, fa A\ jj 

juuu: Seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air lalu supaya 
sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak 
dapat sampai ke mulutnya* Arti selengkapnya 
ayat tersebut, adalah: Hanya bogi Altah-lah (hak 
mengabulkon) doa yang benar ; Don berhala- 
berhala yang mereka sembah setain Allot i tidak 
dapat memperkenankan sesuatupun bay mereka t 
melainkan seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 
sampai air ke mulutnyo f padahal air itu tidak 
dapat sampai ke mulutnya * dan doa (ibadat) 
orang-orang kafir itu> banyaiab sia-sia belaka. 
(Q*$. Ar-Ra'du [13]: 15) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, afwaahun adalah 
jamak dari fammun dan asal fammun adalah 
fawahun* dan setiap tempat yang dilekatkan 
oleh Allah Ta'ata hukum perkataan dengan 
mutut (fammun) lalu mengisyaratkan kepada 
kedustaan dan tanblih (peringatan) bahwasanya 
rtikad (keyakinan) tersebut tidak selaras, t} 
Seperti bunyi ayat, 

ujtf?!: Alangkah jeteknya kata-kata yang ketuar 
dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan 
(sesuatu) kecuali dusta, (Q.S. At-Kahfi [18]: 5) 

Faa-a (*U) - Fa-uu (Ijli) 

Firman-Nya, ^ ^ ion ij*ii iji: 
Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya)* 
Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang, Arti selengkapnya berbunyi: 
Kepada orang-orang yang mengllaa* istrinya 
diberi tangguh empat butan (lamonya ), Kemudian 
jika mereka kembali (kepada istrinya ), maka 
sesungguhnya Allah Maba Pengampun lagi Maho 
Penyanyang. (Q.S* Al-Baqarah [2]: 226) 
Keterangan 

Faa+uu (^ii) maknanya adalah raja'm 
(mereka kembali). Sebagaimana dikatakan di 
dalam firman-Nya, “ +se ^ n S 8 a 

golongan itu kembalikan kepada perintah Allah***. 
(Q*S. Al-Hujuraat [49]: 9) 

1. Ar^aghtb, Op. Crf„ him. 402. 
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Di antaranya, dikatakan tentang bayangan 
yang telah menghilang dengan fi’un (^i) 
Maksudnya, karena bayangan tersebut kembaLi 
(hilang) setelah fajar menyingsing. At-Farra' 
mengatakan: Orang Arab mengatakan: ^ 

yaknf si Fulan adalah seorang yang 
1 cepat kembali dan kemarahannya, sehingga ia 
pulih seperti kondisi semula (sari’ur*rujuu’ *anib 
Shodhabi UQl-hQQlatil-mutaqaddimaQt), Penyair 
mengatakan: 

4 J i— jn fj> jL!^ 

"Ldlu ia kembali dan tidak Iasi memutuskan 
perkora yang teiab diserakan kepadanya, 
padahal di antara yang dibutuhkan 
seseorany itu tidak lain kehadiran seorans 
pemutus hukum (Qpdhiy\ 

Maka makna ayat tersebut ialah jika katian 
kembali bersumpah meninggatkan pergaulan 
dengan istrHstrr kalian, bahwasanya Allah 
mengampuni tentang sumpah yang kalian 
lontarkan yang berdasarkan kezaliman, 11 
Adapun firman-Nya, 

yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan 
kekirk (Q*S* An-Nahl [16]: 43) 

Maka, Yataffaya-u, berasal dari kata al- 
dikatakan: -y*, berarti bayang- 

1 bayang kembali setelah disirnakan oleh cahaya 
matahark Z] 

Al-Faf 1 {^Jl) 

Al-Fa'i adalah segala harta orang-orang 
musyrik yang menjadi milik kaum muslimin 
sesudah perang berakhir dan negerinya menjadi 
negeri Islam* Harta ini menjadi milik seluruh 
kaum muslimin, tidak ada pembagian seperlima 
didalamnya, 31 * 


Keterangan 

Tafiidhu minad-dam’l maknanya penuh 
dengan air mata, sebingga banyaknya melimpah 
ke tepi-tepinya* 1 * Menurut Ar-Raghib &\ 
apabila air tersebut mengatir secara deras* 21 
Sedang firman Nya, j*\j\ ^ 

Bertola k lah kamu dari temp at orang-o rang 
banyak* <Q*S. Al-Baqarah [2]: 199) 

Maka dikatakan, (bertahan 

pada sesuatu atau dari tempat itu, dengan 
kekuatan). l Ajubar rajulu bidbilibi (orang taki* 
taki itu pergi jauh sampai tidak kelihatan bersama 
untanya dalam mencari rumput). 31 Sebagarmana 
firman-Nya, ij yi ^ ^ 4^ V* 

tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 
melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu 
kamu melakukannya* (Q.S* Yunus [10]: 61) 

Firman-Nya, u* Dan Allah 

lebih mengetahui apa yang kamu percakapkan 
tentang Al‘Qur'an itu* (Q*S* Al-Ahqaaf [46]: 8) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
Kalian tenggelam di dalamnya, yakni 
dalam mendustakan AbQurian. Orang berkata, 
Maksudnya, kaum itu bertahan 
dalam pembicaraan. 4 ’ 

AUFiil 

Firman-Nya, j**ji ^ 

Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara 
bergajah? (Q*S*Al-Fiil [105]: 1) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, j^ii jamaknya 4iii 
iJjiij, artinya gajah, dan, ^ijJi Jiij 
yaknf lelaki yang lemah pikirannya. 51 



Faadha - Tafiidhu (^ : ) 

FirmamNya, ^ Uw Muln ^ 444 ^ jtp 

jail: Kamu Uhat mereka mencucurkan air mata. 
(Q*S* Al-Maa-idah p]: 83) 


1. lihat, fiowafl-'fLi^eo^oD Tafciiru Aayootit-Ahkaam mmnt'Qur'vn, 
M Ihfffl. 307. 

2. Tajik Ai-Moroghi, jilid S juz 14 hfrm. 37. 

1. rfij'd, ]!lid 4 1 10 Wnr>. 4. 


l.lbid ,jilfd Jj'u;7him 4. 

2. Ar-Raghib r Op. Cfl-, hftm. 403. 

3. TafsirAI-MatQQhi, iilid4j.tj?il him. 126; IbnuManjhvrtvi^njela^ltar 

bahwa dihatakan. i^ji ^lii, berarti meluber (bejana yang telah penuh 
dan jatuh). Ibnu Sayidab berkalar menurut saya ijahwasanya ia jbejana) 
apabrla telah penuh hingga melebihL. Sedang, dari j s L t i r yaknf 

(membennya) sedikit setelah hanyak (jumlahnyaj. Dan ^iriL berarti 
menoJak dan melemparnya. Ibnul J Arabi berkata: JiU j j^ji jiu, apabila 
telah mah. !bnu Man;hur, Op. Or., jilid 7 him mnnaddah 

4 »jrf,jilid9ju226Nm.a. 

5. Af'Raghtb, Op. Cit., him. 403. 



Qaf (j) berasal dari qadiir, Yang Berkuasa, 
yakni AUah itu berkuasa. 11 

Qabaha (jli) 

Firman Allah Swt., ^ Liiii 
^ ^ Dan Kami ikutkanlah laknat 
kepada mereka di duma ini; dan pada ban Kiamat 
mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah}. (Q,5. Al-Qashash [28]: 42) 
Keterangan 

fA\nai-maqbuuh\\r\\ orang-orang yang 
dihinakan. Dikatakan kii berarti AUah 
menjauhkannya dari segata kebaikan. Dan 
perkataan mempunyai makna 

yang sama, yaitu aku mencoreng mukanya. Makna 
ini ditegaskan oleh seorang penyair: 

U,li ^33 ^*-3 i 

“Ketauhilah, Aliah telah menghrnakan 
tu/ang-tufang kecii selorubnya t men$hina- 
kan yarbu* {marmut) dart menghinakan 
darimu” 2] 

Kata ini menyifati Fir’aun dan bala 
tentaranya. Selengkapnya arti ayat tersebut: 

Dan berkata Fir'aun: “Hai pembesar kaumku 
aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku, 
maka bakarlah hai Haman untukku tanah bat, 
kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku bisa metihat Tuhan Musa, dan 
sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa 
dia termasuk orangorang pendusta”. Dan 
berlaku angkuhlah Fir’aun dan bala tentaranya 
di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan 
mereka menyangka bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada Kami. Maka Kami hukumlah 
Fir’aun dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan 
mereka ke dalam laut. Maka lihatlah bagaimana 
akibat orang-orang yang zalim. Dan Kami jadikan 
mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru 

1. A. Hassan. Op Ol. r him. 1019. 

2- TofsirAl-Maroghi/flld 7 jui 20 him 59. 


(manusia) ke neraka pada hari Kiamat mereka 
tidak akan ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat 
kepada mereka di duniaini; dan pada hah Kiamat 
mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (Q.S. AL-Qashash [28]: 38*42) 

Al-Qubuur (y^B) 

FirmarvNya, ^iii ^ iJji dan 

sesungguhnya AUah membangkitkan orang-orang 
yang berada dalam kubur, (Q,S. Al-Hajj [22]: 7} 

Keterangan 

M-Qabru artinya “makam”, kuburan 
{maqarrul-mayyit}. Dan berarti ja’altuhu 
fH-qabri (aku menguburnya), dan berarti 
jq'qIq tabu yuqbaru fiihi (membuat makam, 
kuburan untuknya). 11 

Qabasun 

Ai-Qafxis dan A/-/qtiJbaas P asal katanya 
adalah j-ujiJ k, yang artinya mencari suluh apk 
Kemudian dipinjam untuk arti mencari hidayah 
dan ilmu. 21 Dan tertera juga di dalam firman-Nya, 
Tunggulah kami supaya kami 
dapat mengambil sebahagian cahayamu.... (Q.S. 
Ai-Hadiid [57]: 13); Dan di dalam surat Thaha, 
fLiv* J&: ...mudah-mudahan aku dapat 
membawa sedikit dari padanya kepadamu.... 
(Q,S. Thaaha [20]: 10) 

Qabidha ( 

Firman-Nya, : maka 

aku(Samiri) ambit segenggam dari jejak rasui 
(Q.S- Thaaha [20]: 96) 

Keterangan 

Af-Qabd/u/ adalah ^ 

(mengambil sesuatu dengan semua telapak 
tangan) seperti menggenggam pedang dan 
lainnya. 11 AI-QuMuj lawan katanya a/-basttoj 

1. Af-Aatfiib, Op. Crt., him. 404. 

2. Tafsir Ai-MofOgh, |tlid 9 |U2 27 him 168: Mv'jam Mufrodct 41- 
foQitiil Qur'an, him 404. 

3. Ar-A^ghib, Op Cit.r him. 40S 
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(lapang, Lias, tebar). 11 Seperti firman-Nya, 
iitij: Dan AUah menyempitkan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan, (Q.S. Al-Baqarah [2]: 245) 

Sedang Tarikan secara perlahan- 

lahan* Sebagaimana firman-Nya: Apakah 
kamu tidak memperhatikan (pendptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dra memanjangkan dan 
(mememtekkan) bayang-bayang; dan katau Dia 
m en$hendaki niscaya dio menjadikan tetap 
bayang-bayang itu, kemudian Komi jadikan 
m atahari sebagai petunjuk a fas bayang-bayang 
!tu, kemudian Kami menar?k jbayang-bayarrg rfu 
kepada Kami dengan tarikan yang perfahan- 
iohan. (Q.S. Al-Furqaan [25]: 45-46) 

Yakni, isyarat hilangnya bayangan sinar 
matabari yang dipin jamkan dari lafaz af-qabdbu. 1] 

Firman-Nya, -..sedangkan 

6umi seluruhnya daLam genggaman-Nya, (Q-S. 
Az-Zumar [39]: 67) Maka al-qabdhah ialah 
sekali genggam. Dapat dapat pula diartikan 
dengan ukuran yang digenggamP Sedangkan 
maghbuudhah, “yang dipegang", adalah kata 
yang berkaitan dengan utang piutang. Sebagai¬ 
mana firman-Nya, tbjUi iu> toS ^ fj#: Jika 
kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah 
tidak secara tunai) sedang kamu tidak 
memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang), (Q.S. AbBaqarah [2]: 683) 

Qibalun C±J>) 

Firman-Nya, $ 34 v ^ 

fa Uji ^ Jj Kembalttah kepada 
mereka sungguh Kami akan mendatangi mereka 
dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa 
melawannya, dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan 
mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina 
dina, (Q.S. An-Naml [27]: 37) 

Keterangan 

Qibata iahum brha dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka tidak mempunyai 

1. ibnuManzbur, Op Cit., jitid 7 him. 213 rmaddah j 

2 Ar-Raghib, Op. Of., him. 405. 

3. TafsirAl-Mafoghi/jiM S juz 24 him-. 23. 


kekuatan untuk melawannya.^ Dikatakan: jii¥, 
yakni “tidak ada kemampuan V ] 

Qabala (Jii) 

Di dalam Kamus disebutkan; 

"menerima”. Dan yakni "menerima 
dengan baik^ p “menyetujuiV ] Dan ungkapan 
kalimat: “Allah menerima amal para hamba- 
Nya", maksudnya AUah menyetujuinya karena 
para hamba-Nya beramal sesuai dengan contoh 
yang dikerjakan oleh rasul-Nya. 

Sedangkan Sui, “berhadap-hadapan”, 
misalnya, Vj u ^ 

ii)i: Kami kumpulkan segala sesuatu ke hadapan 
mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan 
beriman kecuali jika Allah menghendaki, (Q.S. 
Al-An’aam [6]: til); sedang al^Aiaabu Qubuian 
(SUp.i*ji) berarti “Azab yang nyata”. Dikatakan 
nyata karena menyaksikan azab secara langsung 
di hadapannya: 

(Q.S. AL-Kahfi [18]: 55) dikatakan: al-qubut (huruf 
qaf dan ba memakai dhamma/i), adalah kata 
jamak dari qabii/, maknanya a^muwQajQhah, 
“bertatap mukaV 1 * 3 Begitu pula firman-Nya, 

,„atau kamu datangkan Allah dan 
malaikat-malaikat secara berhadap-hadapan. 
(Q.S. Al-lsra' [17]: [92]) 

Qubu/on (S^) jamaknya qabiilun (o^i). 
Yakni, kata yang tertuju pada azab, dan 
setiap darinya adalah qabiit ** Maka, Qubutan 
maksudnya ialah berhadapan muka dan saling 
berpandangan mata. Ada juga yang mengatakan, 
kata-kata ini jamak dari qabiil, wazannya seperti 
rughuf, jamak dari raghif, sedang maksudnya 
ialah kelompok demi kelompok, Yakni, Kami 
kumpulkan segala sesuatu ke hadapan mereka, 
yang masing-masing kelompok mendapatkannya 
secara sendiri-sendiri.* 1 

Maka, yang dimaksud di sini adalah 
buii, yakni £, orang yang berhadapan”, seperti 
halnya kata ppii, yang artinya sama dengan 
jmSA, yakni “orang yang mempergauli”. Sedang 

1. Jfwd r jilid7juz 19hLm 33- 

2. Vmrfptui Oooni Syurh Sahih Al-Qukhafi, jur 19 hln> 1SS. 

3 Kaunas Al-Mwa#wir, him. 1037. 

A Tafar Ai'Maraght r jilid S |uz 15 him. 165- 

5. Sftufiilt At-Bukhan, jrhd 3 him. 132. 

6. Ai’Maraghi, Op. Cit., jiffd i [uz 8 Mm. 3. 
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yang dimaksud qabiilan di sini adalah agar orang* 
orang kafir itu dapat melihat para malaikat 
dengan mata kepala mereka, 11 

Begitu juga kata mutaqaabiliin, “saling 
berhadap-hadapan", misalnya, ^ Ji: 

Mereka duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan. (Q.S. Al-Hijr [15]: 47) Yakni keadaan yang 
ditampilkan oteh Allah bagi para penghuni surga, 
Qabaa-ilu adalah kata dalam bentuk 
jamak, sedang bentuk mufradnya adalah iLi, 
yakni abjamaa'ob (kelompok), 21 Firman-Nya, 

p£LilL>Lj! 

^ Hai manusia, sesungguhnya 

Kami menciptakan kamu dari seorang lakblaki 
dart seorang perempuan don menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersukusuku supoya 
kamu sating mengenai Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah lotah 
orang yang paling bertokwa di antara kamu ♦ 
Sesunggu/inya Aifaf) Mafia Mengetahui tagi Maha 
Mengenah (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 13) 

Selanjutnya, bahwa hikmah mengetahui 
silsilah pernasaban, antara lain: pertama, 
agar antara yang satu dengan yang lain 

mengetahui nasabnya, sehingga tidak salah 
dalam menghubungkan nasabnya; kedua, agar 
tidak membanggakan diri dengan bapak dan 
moyangnya; ketiga, agar tidak salah dalam 

menentukan perkawinan, sebagaimana yang 

sudah ada batas-batasnya menurut syaraV 1 2 

Imam Al-Maraghi menjelaskan al-qabf/i 
ialah at-jama'ah, seperti halnya qabiiiah 
Ada juga yang mengatakan al-qabiilah adalah 
sekelompok orang yang mempunyai nenek 

moyang satu, Jadi itu artinya lebih umtim." 1 

Qiblat 

Firman-Nya, vj aiiiii Lix> 

^ ~ ^ ^._lLlu ^ (Q+S+ Al-Baqarah [2]. 

143) 

Keterangan 

Qjblat Tempat salat. Sedangkan, wahyu 
yang diberikan kepada Musa dan saudaranya, 
dinyatakan ^,jngan, 


1. ibid, |ilid 5 jui IS him. 93. 

2. ShafwaoUjt-TofaoiHf, jilid 3 him. 236 
3 /iHUjiltf3hJm.227. 

4- TofeirAi-Maraghi, jiltd 3 juz Shinn. 124. 


^UJi Ambiltah olehmu berdua 

beberapa rumah di Mesir untuk tempat tinggat 
bagi kaummu dan jadikantah olehmu rumah- 
rumahmu tempat bersembahyang dan dlrikanlah 
olehmu sembahyartg .... (Q-S. Yunus [11]: 87) 

Yakni, Ai-Qib/ah dimaksudkan dengan 
apa yang ada di hadapan orang, tepat di depan 
wajahnya. Di antaranya ialah kiblat untuk salats 
Al-Qiblah f lawan katanya adalah m uqaabalah, 
sinonimnya adalah wijhah yang berasal dari kata 
muwaajafoa/t. Artinya adalah keadaan arah yang 
dihadapi. Kemudian pengertiannya dikhususkan 
pada suatu arah, di mana semua orang yang 
mendirikan salat menghadap kepadanya^ 1 

Qaaba {L*\l) 

Firman-Nya, j*\ ji i 4 *^ rnaka 
jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). (Q.$. 
An-Najm [53]: 9) 

Keterangan 

Abqab adalah ukuran panjang antara 
pegangan busur dengan ujungnya. Dan setiap 
busur mempunyai dua qab. Orang Arab biasa 
mengukur panjang dengan busur atau tombak 
atau dhiraa ’ (depa) atau langkah kaki atau 
jengkal.^ Dan, Qaaba qausaini ialah ketika tali 
lepas dari busurnya,^ 

Qatarun (>i) 

FirmamNya, fa ^^3 -dan muka 

mereka tidak ditutupi debu hi tarn. {Q.S. Yunus 
[11]: 26) 

Keterangan 

Af-Qatar adalah asap yang membumbung 
dari kayu bakar ataupun sesuatu yangdipanggang, 
Dan termasuk pula, setiap debu yang terdapat 
warna hitam padanya. 51 

Qatuuran (iJj-U) 

Firman-Nya, ^uiyi Dan adalah 

manusia itu sangat kikir Adalah salah satu kata 

1. tbid, jilid 4 juz 11 him. 143. 

2. ibid, jilid 1 juz 2 him. 3. 

3. Ibid, jilid 9 jui 27 him. 42. 

4. Sbohih Al-Bukhan, jilid 3 him. 200- 

5. Tvfsir Ai-Moragbi . jilid 4 jlj; 11 him. 94; At-Kasysyeof, |ui 4 him. 
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yang mengupas tentang sifat asli manusia, yakni 
al-qatuur (sangat kikir). 11 Arti selengkapnya: 
"Katakantah, kalau sekiranya kamu menguasai 
perbendaharaan rahmat Tuhcmfcu, niscrrya 
perbendaharan itu kamu tahan , karena takut 
membeianjakanDanadalah manusia itusangQl 
kikir (Q.S. M-lsraa' [17]: 100) 

Sedang firman-Nya, yji ./ill Grang- 
orang yang mfskin menurut kemampuannya. 
|Q.S, Al-Baqarah [2]: 236) 

Maka, at-muqtir ialah yang sedikit harta 
atau fakir Dalam bahasa Arab dikatakan:/t/il 
yang artinya memberi nafkah yang sedikit 
kepada orang-orang yang ditanggungnya. 21 

Qatala ( 

Firman-Nya, ijiS i* iuiyi Binasalah 
manusia, atangkah amat sangat kekafirannya, 
Q.S. ‘Abasa [SO]: 17) 

Keterangan 

Menurut Ibnu 'Abbas bahwa “setiap lafaz 
qutila yang disebutkan di dalam Al-Qur'an maka 
maknanya (terlaknat, dilaknat)". 33 Penyair 
mengatakan: 

U-ill Ijli L»JiJI ■ ^ iljuil 

U Jii V 

“Seseorang yang berangan-angan dr musim 
panes {untuk beraiih) ke musim dingin. 
Maka tatkata tiba (saat) musim dingin fa 
mengingkarinya. fa tidak rela bUa terjadi 
satu musim saja t terkutukiah manusia 
atangkah sangat kekafirannya ?” 4i 
Maksudnya, mendoakan manusia dengan 
doa yang paling buruk. Demikian menurut 
kebiasaan yang bertaku di kalangan orang- 
orang Arab. Apabila mereka kagum terhadap 
seseorang, mereka mengatakan, u aJji jii 
Aduhai alangkah baiknya dia! Dan bila 
ia menyatakan kejelekan terhadap seseorang, 

1. Ib>d, jilid S jUi 15 him. 

2. M?fd. jilid 1 jui2 him. 1%; Ar-Raghib menjelaskari bahwa ai-mugtir 
asalnya adalah al-qutoar dan Gd-goror. Sedarg at-muqtar dan at-munqotir 
keefuanya dimaksudkan seakan-.aka ri seseorang (oraog miskm|hanyaniem' 
peroleh asapnya saja. Adapun irntuk ftrman-Nya, tarbaquha qatorab[QS. 
Abasa; SO: 41} seperti dalam firman-Nya, ol-ghobaroh. (US. Abasa [80]: 
60) adaUh asap yang dijadikan sebagai umpama yang mervyimuti wajah 
cwaiyg’orang pendusta. Lihat, Ar-ft^ghtb, Op. Of., him. 407. 

5. Qufftof-j'nsttan berarti toVna (di!aknan) Lihat, Shafu/t Al-&ukhari, 
lilid l him. 199 

4. ShQfwaQtut'TQfaasiir, jilid 3 him. 253. 


mereka mengatakan, u <uji Alangkah 
zalimnya dia semoga Allah membuatnya hina! 
Katimat yang terakhir ini menjelaskan bahwa 
kesombongan dan ketakabburan membuatnya 
tidak memiliki hak hidup. ,] 

Berikut makna qatata di beberapa ayat: 
pertama, qataia yang berarti "berperang”, 
misalnya, jii^: dan (dalam peperangan 

itu) Daud membunuh Jalut. (Q.$. Al-Baqarah [2]: 
251); begitu juga firman-Nya, j\ J ll r- h 

-..sebabitu perangilah kawan- 
kawan setan itu, sesungguhnya tipu daya setan 
itu temah. (Q.S. An-Nisaa* [4]: 75) 

Kedua, qutoia yang berarti “membunuh", 
antara lam: a) 4LL ,/Uj * j n j* Uj ^ 
...Sedang mereka tidak membunuhnya dan tidak 
(pula) menyalibnya, tetap) (yang mereka bunuh 
itu) ialah orang yang diserupakan dengan *lsa 
bagi mereka. (Q.S. [4]: 156); b) JHJU gjjijLj 

Dan mereka membunuh para nabi dengan 
tidak benar. (Q.S. [2]: 61); c) dan 

janganlah membunuh anak-anak kalian. (Q.5. 
[60]: 12); d) Karena dosa apakah dia 

dibunuh. (Q.S. [81]: 9) Adatah kaitannya dengan 
membunuh anak perempuan hidup*hidup pada 
masa jahiliyah; e) jl fbyJLc. Lji ijjj 

,*SjUj^(Q.S. [4]; 66), maka aniqtuluu anfusakum, 
maksudnya bunuhlah ketua-ketua kamu yang 
membawa kamu kepada durhaka. Anfusakum f 
secara harfiah , "din-din kamu”, dimaksudkan 
dengan ketua^ketua kamu. ?] 

Peristiwa pembunuhan Qabil terhadap 
Habil dijadikan ketetapan oleh AKah kepada bani 
Isra'il atas hukumannya. Sebagaimana firman- 
Nya: Oteh karena itu f kami tetapkan (suatu 
hukum) bagi bani Isra'U , bahwa; barongsfapa 
yang membunuh seorong manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di bumi, maka 
seakan-akan dfa telah membunuh manusia 
seluruhnya . Don barangsiapa yang memetihara 


1. Tofiif At-Maroghtj Jid 10ju? 50 hfm. 44; lafaz oI-qottu&Afl of-qitfu, 

menynjt Ats-Tia'alabi adalah lotegori lafaz-lafaz memusuhi. Sefanjunya, 
datem lategorj makna sepertt mi adalah, p/-'£rdy#mj (mysuh), lawan dan 
ash-$tiidqu fieman), Qf-KQsfyih, yak.ni crang yang itiemysuhi secara 
mbunyL. (Riwayat dari AL-'A^mu. 1- 2 * 4 olQitfu yakni memu^ohi se- 

seorang yntyk m^mbnnuh- Fiqbut-Lugboh wa Sirrul^Arabivyoh. him. 1&9- 

2. A. Hassan, Qp. Or. x catafan kaki no. SS5, him. 172. 
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kehidupan $eoran$ manusia, maka seoloh- 
olQb dia telah memelihara kehidupan mcmusra 
semuanya. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 32) 

Ketiga, qatala berarti “laknat”, dengan 
menggunakan kata guti/c, misalnya, jii: 

Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta. 
(Q.S. Adz-Dzaariyaat [51}: 10) 

Inilah tarkib aslinya yang secara hakiki 
digunakan arti membunuh, kemudian digunakan 
dalam art) melaknat (flMi'anu) dengan 
cara istVarah (meminjam arti lafaz) ketika 
diserupakan orang yang menghabisinya dengan 
yang membunuhnya yang berarti menghilangkan 
nyawanya. 11 

Al-Qitstsu (iti])) 

Firman-Nya, i^UJ> ^ ioii U-: 
dari apa yang ditumbuhkan burnt, yaitu sayur- 
sayurannya, ketimur>nya.„. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
61) 

Keterangan 

Ai-Q/fstsu (Liii) adalah jenis biji-bijian 
yang biasa dijadikan makanan oleh orang-orang 
Badui, setelah ditumbuk terlebih dahulu latu 
dimasak. Bijt-bijian ini disebut al-qattah . 

Qadjian 

Firman-Nya, Uui Dan kuda yang 

mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya). 
(Q.S. Al-'Aadiyat [100]: 2) 

Keterangan 

Al-Qodhu adalah pukulan untuk memer- 
cikkan api. Seperti memukulkan (menggoreskan) 
batu ke suatu benda yang mudah menyala. 1 2 ! 

Qidadan (Ljj) 

Firman-Nya, i^ji ils: Adalah kami 
menempuh jalan yang berbedo-bedo. Arti 
selengkapnya berbunyi: Dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang saleh dan di 
antara kami (pula) yang tidak demikian halnya. 
Adatah kami menempuh jalan yang berbeda- 
beda. (Q.S. Al-Jin [72]: 11) 

Keterangan 


1. WflSiyoarsft-Sbaoiwy 'ofo lofsif JoSolain. jU 2 5 him S26. 

2, Ibid, jilid 10 }uz 30 him. 221; Ai-Kasysyoaf. |ui 4 him. 277. 


Qidadan (Uai) artinya berbeda-beda dan 
bermacam-macam. Dikatakan, bi* jU, 
apabila mereka keadaannya bermacam-macam, 
Sedangkan bentuk mufradnya adalah ilxi, yaitu 
“sepotong dari sesuatu”. 1J 

Firman-Nya, '<**** Uii: Maka 
tatkala suami Yusuf melihat gamis Yusuf koyak di 
belakang,... (Q.S, Yusuf [12]: 28) 

Qadara ()ii) 

Firman Allah, iisi* Uu> ja<:io jj 
iili: ...dan orang-orang yang disempitkan rizkinya 
hendaknya mengeluarkan nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya.... (Q.S. Ath- 
Thalaq [65]: 7) 

Keterangan 

Dikatakan, Allah menjadikannya 

orang kafir sempit rizkinya. Anda mengatakan, 
(saya mempersempit sesuatu kepada- 
nya). 2J Jadi, seolah-olah anda telah meransum 
(membatasi) sesuatu kepadanya dan hanya cukup 
bagi dia sendiri. 

Berikut makna Qadam di sejumlah ayat: 

1) Qadara, berarti “memutiakan”. Misalnya: ti; 

<Q.S. Al-Qadr [97]: 1) Maka, ab 
qadr ialah agung dan mulia. Dikatakan, 

jU jji. Artinya, ia mempunyai kedudukan 
terhormat di sisi fulan. J| Sedang firman-Nya: iju 
artinya malam kemuliaan. Yakni, malam 
diturunkannya Al-Qur'an: $esun$$uhnya Kami 
telah menururtkan (ADQur’an) pada malam 
kemuliaan. Dan tahukoh komu Qpakoh malam 
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih 
baik dari pado seribu bulan . Pada malam itu 
turun malaikat-malaikat dan malaikat jibril 
dengan izin Tuhannya untuk men^atur segala 
urusan. Malam itu penuh kesejahteraan 
sampai terbit (ajar. (Q.S. Al-Qadar [97]: 1-5) 

2) Qadara, “menakar”, misalnya: 

<Q.S. AHnsaan [76]: 16) Maka, 
Qaddoruuhaa taqdiiran maksudnya ialah para 
pemberi minum memperkirakannya sesuai 
dengan selera peminumnya. 4 * 


1. (bid. jilid lOjul 29 Mm. 97; ALKosysyoof, )uz4 him 169. 

2. Mv'jofft Ai'WOsitth, jui 2 bab tyo/hlm. 718 

3. Tofsrr Ai-Marogbi, jilki lOjuz 30 him. 206 

4. ibid, jilid lOjuz 29 him. 167. 
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3} Qpdara, berarti “menyempitkan”, misalnya: 

(Q.S. Ar-Ra’d [13]: 26) 
Maka, yaqdiru maknanya fatah menyempit. 
Begitu juga pada ayat yang lain: 
iiiiiiiiiii* jiiji, "Dan orang yang disempitkan 
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari 
Itarta yang diberikan Allah kepadanya...."(Q.S. 
Ath-Thalaq [65]: 7)'i 

4) Qpdara, berarti “menetapkan”, misalnya: 
^liii (Q.S, Al-Hijr [15]; 60) 

Maka, Qaddarnaa maknanya ialah telah Kami 
tetapkan dan tuliskan. Dikatakan, <ii 

i3sr*uie, berarti Allah menjadikannya 
dalam ukuran yang cukup dalam kebaikan dan 
keburukan. Sedang, Qaddarallaahui-aqwaa f: 
Allah telah menjadikan makanan pokok 
menurut ukuran kebutuhan. 2t 

Kata yang berarti ketentuan. 

Maksudnya menetukan fungsinya, misalnya 
malam hart sebagai istirahat; matahari dan bulan 
sebagai perhitungan(hisob). (Q.S, Al-An’aam [6]; 
96) 

Al-Qaadir (jjiiii) adalah salah satu dari 
asma Allah yang artinya “Mahakuasa". Di antara 
kekuasan-Nya adalah Dia Kuasa mengirimkan 
azab: dan dalam Kekuasaan-Nya, Dia tidak takut 
akibat yang telah ditetapkannya 
Q.S. Asy-Syams [91]: 15). 

Dari sisi perbuatan-Nya, sebagai Pencipta 
manusia dari fase-fase yang dilaluinya, maka Dia 
adalah Penentu ukuran yang terbaik, dan Pemberi 
bentu yang sebaik-baiknya, yang dinyatakan 
dengan ungkapan: ^ Lalu Kami 

tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik- 
batk yang menentukan. (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 
23): yakni dengan ungkapan qaadamaabu atau 
qaddarabu, “menciptakan beberapa fase pada 
periode yang berbedaV (Q.S. ‘Abasa [80]: 19) 

Di sejumlah ayat sifat qadiir, terkadang 
disertakan sifat-sifat lain-Nya, di antaranya; 
a, yakni tentang Kuasa dan Kehendak- 

Nya menciptakan makhluk: Kepunyaan Attab-tab 
kerajaan langit dan bumi. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki. Dia membetikan anak-anak 


perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
memberimu anak iaki-iaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua 
jenis iaki-iaki dan perempuan (kepada siapa yang 
di kehendaki-Nyc), dan dia menjadikan mandat 
kepada siapa yang Dia kehendaki, Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetabui iagi Mo/)akuoso.(Q.S. Asy* 
Syuura [42]: 49-50) 

b, ijjji iji&, yakni, berkenaan dengan 
kebaikan yang disembunyikan: Jika kamu tampak- 
kan satu kebaikan atau kamu sembunyikan 
dia atau kamu ampunkan (seseorang) dari 
satu kejelekan, maka sesungguhnya Allah itu 
Pengampun, Mahakuasa. (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 148) 

Quduurun (jjii): Periuk 

Firman-Nya, Dan periuk yang 

tetap (berada di atas tungku). (Q.S. Saba’ [34]: 

13) yakni, sejenis wadah air(periuk) yang pernah 
ada pada masa Sulaiman a.s. 

Al-Quduus 

Firman-Nya, jij: Jibril a.s. (Q.S. Al* 
Baqarah [2]: 87 dan 293) Baca Ar-Ruuh. 

Keterangan 

AJ-Quds artinya suci. Adalah kata sifat 
yang dapat berdampingan dengan segala hal, 
baik tempat, benda yang tak tampak, dan juga 
menjadi satu dari nama Allah Swt. Kata al-quds 
berkaitan dengan tempat dengan menggunakan 
kata misalnya: >u: Lembah suci. 

(Q.S. Thaaha [20]: 12) Yakni, lembah suci 
bernama Thuwa. Di tempat itulah Nabi Musa 
menanggalkan kasut (terompah)nya. Dan di 
lembah itu pula Nabi Musa mendapatkan wahyu, 
yang antara lain berupa: dipilihnya sebagai rasul; 
perintah hanya menyembah-Ku (Allah); dan 
kabar kepastian datangnya Kiamat. (Q.S. Thaha 
[20]: 13-15); begitu juga ai-quds yang berkaitan 
dengan tempat, (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 

23) yang secara harfiah, “bumi yang disucikan”. 
Maksudnya, Tanah Palestina. Menurut catatan 
dalam Tafsir Depag, dinyatakan, bahwa Ardbut 
Muqaddas ditentukan bagi kaum Yahudi setama 
mereka iman dan taat kepada AllahJ> Pada ayat 


1. M,JII<d5jui:13hlm.97. 

2. rtwdjilid S ju! 14 him. 29 
3- ibid, jilid 19 (uj 30 him 43 


1. Depag r Af-Qur'an don kaki no 409 him. 162. 
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selanjutnya dinyatakan, namun karena ulahnya, 
mereka diharamkan selama empat puluh tahun 
dan mereka itu berputar-putar kebingungan. 
(Q.S, Al-Maidah [5]: 26) Yakni, lantaran dosa 
mereka, maka AUah hukumkan mereka tidak 
boleh masuk ke Baitul Muqaddas selama empat 
puluh tahun, dan hanyut mengembara ke mana- 
mana selama empat puluh tahun itu, 11 

Sedangkan yang berkaitan dengan sesuatu 
yang tak tampak adalah Jibril a.s., sebagaimana 
ayat di atas. Sedangkan Jibril disebut ruuhul 
quduus y karena dia membawa khabar yang suci. i] 2 3 

Adapun yang berkaitan dengan sffat 
Allah menurut Ibnu Manzhur, tidak terdapat 
tentang sifat-sifat Allah selain al-qudduus yang 
berarti terhindar dari aib dan kekurangan, dan 
wazannya dengan didhammahkan yang 
menunjukkan mubala$hah (arti sangat), 3J 

At-Qudduu$ f yang berarti "Mahasuci”. 
Adalah sifat dirinya secara asli. Sedangkan 
subhiwnd/aa/7,“MahasuciAllah"adalahungkapan 
untuk menjaga kesucian-Nya dari sesuatu yang 
tidak pantas dialamatkan kepada-Nya, sekaligus 
menunjukkan kebesarannya; dan menunjukkan 
pula akan kekayaan-Nya. Sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat-Nya. Misalnya: 
peristiwa isra" mi'raj, sebagai kejadian yang 
luar biasa, yang tidak dapat dijangkau oleh akal 
pikiran manusia, yangdiungkapkan dengan, 

ht ju&SVI J! f IjJtJI o^itJ »juju jaJIfQ.S, 
AMsra' [17]: 1); begitu pula dalam menolak 
anggapan AUah mempunyai anak sebagaimana 
yang keluar dari mulut orang-orang Yahudi dan 
Nasrani: ^u^ji j u jjc\ i*Jii 

■ (Q.$. Yunus [10]: 68); dan begitu pula 

kemustahilan adanya dua tuhan dilangit dan di 
bumi juga diungkapkan dengan: *ji v' W* 

Al-Anbiyaa' [21]: 22) 
karena keberadaan dua tuhan pasti menimbulkan 
kebinasaan, 

Sebagaimana kumpulan ayat di atas kata 
subhanaliah adalah sanggahan, penolakan atas 
eksistensi AUah sebagai ai-quddaus. 


1. A. Hassan, Op. Of.,Catalan kaki no 660 htm. 217. 

2. /Iurd, catatao kaki no 39 him. 24 

3. Ibnu Manjhur, Op. Ot. x jilid 6 him. l6£fTOJcfrfcrb 


Qaddama (pi) 

Firman-Nya, *i)i ujii 

Hai orang-orang yang beriman janganlah 
kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya..., (Q.S. 
Al-Hujuraat £49]: 1) 

Keterangan 

Maka, tjiiiJV: Janganlah kamu mendahului. 
Yakni, dari perkataan, artinya orang 

yang berada di depan mereka. Abu ’Ubaidah 
mengatakan: Orang Arab berkata: f uyi 
Jfi “Janganlah kamu mendahului di depan 
pimpinan dan di hadapan ayah”. Maksudnya, 
janganlah kamu tergesa-gesa (tu’ajjil) melakukan 
suatu hal sebelum dia melakukannya." Maknanya 
menurut Imam Al-Baghawi adalah melewati 
batas dan mengalahkannya (muta'adiy ‘ala 
zhaahiriha). Asalnya, ^ & j*iJi 3 J^ji 

} <ii (janganlah hendak melebihi batas 
terhadap Allah dan rasul-Nya dalam berbuat dan 
berkata). 2 ' 

Di samping qaddama dalam arti "men¬ 
dahului” (sok tahu), sebagaimana di atas. 
Qaddama juga berarti “mempersiapkan”, yakni 
mengerjakan sesuatu untuk masa depan, misalnya 
bunyi ayat, iw^: ...Dan kerjakanlah (amal 
yang baik) untuk dirimu.... (Q,S. Al-Baqarah [2]: 
223). Maksudnya, hendaklah kamu cari istri-istri 
dari famili yang banyak anak dengan maksud 
bercampur untuk persediaan bagi kamu di dunia 
buat membantu kamu dan untuk mendoakan 
kamu sesudah kamu meninggal. 31 Selanjutnya, 
beliau mengatakan, oleh karena itu hendaklah 
kamu bertakwa kepada Allah, jangan sampai 
kamu torehkan benih yang berharga itu di bukan 
tempatnya yang dijadikan dan dihalalkan oleh 
Allah, dan jangan sampai ditaruh di waktu yang 
dilarang. J| 

Begitu juga kata qaddama yang berarti 
mempersiapkan, seperti dinyatakan oleh ayat: 
jAi liji u oiijkaj,: Dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk esok hari (akhirat)..,. (Q.S, Al-Hasyr: [18]) 
maksudnya, kata qaddama adalah penekanan 


1. Tafsir Al-Mwaghi, j i I id 9 jrn 26 him. 119. 

2. Tafsif AI-BvghQwi, jur4 him. 133- 

3 A Hasan, Op Ot. t Catalan kaki no 246 him. 68- 

4. tatetan kaki no 247 him. 68- 
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tentang status perbuatan yang mempunyai nilai- 
nilai yang tinggi, perbuatan yang berkualitas 
menurut Allah dan tuntunan rasul-Nya + Sebaliknya 
jangan pernah berbuat suatu amal yang tidak 
ada pandangan nilai kebenarannya menurut 
Allah dan rasul-Nya, karena yang demikian itu 
menimbulkan penyesalan. Seperti yang disindir 
oleh ayat, u j^y dan melupakan apa 

yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya, 
{Q*S. Al-Kahfi [18]: 57); atau suatu peribadatan 
yang menyimpang darf tauhid, menyembah 
setain Allah sehingga menjadi ketetapan generasi 
sesudahnya secara taklid, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh kata a^aqdamuun, dalam 
firman-Nya, 

jii. (Q*S* Asy-Syu'ara* [26]: 76} 
Adapun Terdahulu. Kata yang 

disandarkan kepada perbuatan orang-orang 
terdahulu. Begitu juga dengan kata a\- 
mustaqdmiin, yang berarti orang-orang 
terdahulu, lawannya al-mustQ’khiriin (orang- 
orang sekarang) seperti: 4^44 ^4 

(Q.S. Al-Hijr [15]: 24) maksudnya 
amal perbuatan orang-orang dahulu dan orang- 
orang sekarang, semuanya akan dikumpulkan 
dan dipertemukan di hari mahsyar kelak sebagai 
perwujudan sifat Hakiim dan sifat ‘A/iim bagi 
Allah, (ayat ke 25) 

Qadzafa (443) 

Firman-Nya, g 44> Dan Dia 

memasukkan rasa takut ke dalam hatf mereka. 
(Q,S. Al-Ahzab [33]: 26} 
keterangan 

Dikatakan: 44j. Yakni, berbicara 

tanpa didasari berpikir terlebih dahulu, 1j Misatnya 
menduga-duga. Seperti firman-Nya, 

**: dan mereka menduga-duga tentang 
hal-hal yang ghaib dari tempat yang jauh. (Q.S. 
Saba* [34]: 53} 

Ibnu Manzhur menjelaskan: i_aJuL Jl3 
444 u 4, yakni ^3 (melempar). Dan ini arti 
menurut asalnya . 21 Seperti firman-Nya, 

Dan mereka (setan) dilempari dari segala 


penjuru. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 8 ) Adalah Kisah 
setan-setan yang tidak dapat mendengarkan 
pembicaraan para malaikat. 

Berikut ini makna qadzafa yang terdapat di 
sejumtah ayat: 

1 * Qpdzafa t berarti "melempar”, sebagaimana 
yang tertera pada surat Ash-Shaffat di atas. 
Kemudianberita yang dibawa oleh setan dengan 
cara menduga-duga tersebut ditimpakan 
kepada para penganutnya. Dikatakan: 44 
yakni (menimpakannya), dan 44 
(menimpakan kedustaan kepadanya). 1] 2 

2. Qpdzafa, berarti "mewahyukan”. Seperti, ji 

44 ^ 3 : Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang 
ghaib. (Q.S. Saba* [34]: 48). Menurut Az- 
Zujaj, 44 maknanya datang dengan 
membawa kebenaran dan memantapkannya. J] 
Makna ayat tersebut menurut A. Hassan adalah 
apa yang kami katakan kepada kamu adalah 
semata-mata wahyu dari Allah bukan kemaun 
hawa naf$uku. 3J 

3. Qadzofa , berarti “menaruh", "memasukkan”, 
"meletakkan”. Seperti firman-Nya, ,j<j4i J 
■ijeiiJi: (yaitu): ‘Letakkantah ia (Musa) ke dalam 
peti,...' (Q.S. Thaaha [20]: 39} dikatakan: jji 

yakni ;4(meletakkannya). 4] 

Ada perbedaan antara 4iUji dan 4iUJi, 
meski keduanya mempunyai arti “melempar”, 
hal ini di dasarkan pada kemerduan suara (at- 
tarkhiim). Adapun 4iUji ialah melempar dengan 
tongkat fal'khaadzif bit-hashay). Sedangkan 
4 suji ialah melempar dengan batu (al-qaadzif 
bit- { ashay)^ 

Qara-a (iji) 

Firman-Nya, ^ 4 il 444 4 i*>sj( -’4 14 
Apabila kamu membaca Al Qur'an, 
hendaklah kamu meminta pertindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk. (Q.S. An-Nahl 
[16]: 98) 


1. totf, jilid 9hlm. 276-277 madd&h^j 

2. Ibid, jilid 5 him. 27-6-277 maddah j j j 

3. A. Hassan Op. Cil., eataten kaki no 3154 Mm. £45. 

4. Mu'jamnl-Wusiith/iUi 2 bab qaf Mm. 721- 

5. Ibnu Manrhur, Op. Cit. r jilid 9 him. 276-277 inaddab _* j j 
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Keterangan 

Dikatakan: artinya kamu hendak 

membaca Al-Qur F an. Yakni, ungkapan dengan 
fi'it madhi (arti telah, sudah) dengan makna 
fi’it mudhari’ (makna akan, sedang). Seperti 
dikatakan, apabila kamu hendak makan, maka 
bacalah bosmaiah , dan apabila kamu hendak 
pergi maka bersiap-siaplahJ 1 

Di da lam Kamus disebutkan, \ji\j \y± 
ialah “membaca”. Kemudian 

untuk arti lainnya ialah; fSUJi yakni 

iliji, “menyampaikan”; dan \ji t yakni 
“mengumpulkan”; dan \ji t yakni 
“mempelajari”. Sedangkan istiqraa* (Zi>iyj) 
ialah upaya penyelidikan dari apa yang dibaca 
untuk mencari jawaban. 2 3 * 

Adapunfirman-Nya,iiUji^suiiii>ibb: Apabila 
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. (Q.$. Al-Qiyaamah [75]: 18) 

Qara’naahu ialah Jibril membacakannya 
kepadamu, Dan/cttabrqur-aana maksudnya ialah 
makadengarkanlahbacaannyadanulang-ulangilah 
agar ia mantap di dadamu. ?] Dikatakan; aqra’tu 
fulaanan kadza t "aku telah membacakannya 
kepada si fulan seperti ini'Y Ibnu Abbas berkata: 
ketika Kami telah mengumpulkannya dan 
Kami telah menetapkannya di dadamu maka 
beramallah menurut apa yang ditetapkan-Nya. 4J 
Adapun iqro' di da lam firman-Nya, ijii 
(Q.5. Al-‘Alaq [97]; 1) adalah pit 
‘amr (kata kerja perintah), u bacalah!’\ Yakni 
perintah membaca. Dan pengertian lainnya 
menurut Ibnu Taimiyah dalam tafsirnya ialah 
“perintah membaca bukan perintah bertabligh 
(menyampaikan risalah)”, oleh karenanya beliau 
menjadi seorang nabi. Dan qum fa-andzir adalah 
perintah memberi peringatan yang dengannya 
beliau menjadi rasul sebagai pemberi peringatan. 
Sekaligus menunjukkan perbedaan antara nabi 
dan rasul 51 


1. Tafstr Al-Maroghi, jilid 5 juz 14 him 16. 

2. Komus Ai-Munawwir, him. 110M102. 

3. Tctfsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 20 him. 1S1. 

4. Ar-ftaghib, Op. 0 1., him. 414. 

5. Tofsir At-Kobir, juz 6 him. 262. 


QuruiT ( 4 ji) 

firman*Nya, % JjUikLij 

^Jlj 4AJI* ^ J U o' ij£ LA** 

jtih (Q.S. Al-Baqarah [2]: 228) 

Keterangan 

Kata sebagaimana yang tertera pada 
ayat di atas artinya “Haid”, “suci". adalah 
kata jamak dari atau (dengan didhammah 
atau difathah cja/-nya). Di dalam kalam Arab 
terpakai dengan makna a/-baid/]u(haid) dan atb- 
tbahuru (suci) yang keduanya merupakan makna 
yang berlawanan. 1] Di dalam Qamus dinyatakan: 
al-Qcir’u (dengan difathahkan qa/*nya) dan at- 
Qur'u (dengan didhammahkan qafi nya) yang 
berarti w a Imra-atun Hoodhat wq Thaabarat . 
Sedangkan al-Haidh adalah ath-Thahurui-'Waqti 
(perempuan yang dalam keadaan hafd dan suci). 
dan bentuk jamak dari ath-Thahuru adalah 
QurY/n, sedangkan bentuk jamak dari al-haydhu 
adalah aqract'unV 

Asal kata Ql-Qur'u adalah al-tjtima’u. 
dan al-baidbu dinamakan quru-an, dikatakan 
demikian karena di dalam rahim perempuan 
masih terdapat gumpalan darah. AUAhfash 
mengatakan: kyj Jyii, bila perempuan tersebut 
dalam keadaan haid. Maka bila ia telah selesai 
masa haidnya, maka anda dapat mengatakan 
qara-at. 

Adapun dasar At-Quru* dengan makna haid 
adalah sebagaimana ucapan penyair: 

ia memiliki tempo sebagaimanQ tempo 
(jarak) perempuan yang haid . 

Sedangkan dasar Al-Quru' dengan makna 
suci adalah sebagaimana syair: 

t&L«j * jji £Lm* li 

“Tjnggrnyo martabot hidup adalah mewarisi 
kemutiaon, ketika (anda) menyia-nyiakan 
kesucian istri anda 1 ’. 31 
Ar*Raghib menjelaskan bahwa al-qur-u 
hakikatnya adalah nama karena masuk waktu 
haid dari kesucian dan ketika nama tersebut 


1. Muhtaorusb-Shihhaab, him. $26 moddab L r .j 

2. Qamus At-Mubiith, juz 3 him 579 mad dob, \-s, Muhtoarush-Shth- 
boob, him. 526 maddab Cj 

3. Lihat, Ash-Shabuni, Tofsir Ahknm, jilid 1 him. 318. 
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bergabung untuk menghendaki dua makna antara 
suci dan haid, maka secara mutlak digunakan 
untuk arti salah satunya. Kemudian masing- 
masing dari dua nama tersebut disendirikan, 
yakni tidaklah al-qur-u itu nama bagi ath-thaahir 
semata dan bukan pula untuk nama bagi haid 
dengan dilalah bahwa kesiician tidak kelihatan 
bekas darahnya maka tidak dikatakan kepadanya 
dioata quru’. Begitu juga orang yang haid yang 
secara terus-menerus keluar darahnya dan juga 
darah nifasnya tidak dikatakan seperti itu. 11 

Kata quruu' yang mempunyai makna suci 
dan haidh. Karenanya Imam Malik berpendapat 
bahwa quru’ berrat bersih hingga menjadikan 
masa iddah menjadi 3 X bersih. Beliau mentarjih 
firman Allah Swt., ,>» yaitu saat 

pertama kali bersih. !i 

Kata adalah bentuk jamak dari 
yang difathahkan qaf- nya, kemudian mentalak 
wanita dihitung dari mulainya dijatuhkan talak. 31 

Asy-Syanqithi menyebutkan di dalam 
muqaddimah kitabnya, bahwa huruf (am pada 
kata ii-'iddatihinna adalah (am at-tauqif 
(menunjukkan waktu), sebagaimana diketahui 
bahwa talak yang sesuai menurut ayat tersebut 
adalah jika sang istri dalam keadaan suci. 
Pengertian seperti ini diperkuat dengan adanya 
tambahan huruf to’ pada kalimat karena 

huruf to’ (pada kata iihii) sebagai kata bilangan, 
yang menunjukkan bahwa kata yang disandingkan 
dengannya pengertiannya mudzakkar (maskulin), 
yakni ath-haar (ji^Li), sebagaimana perkataan 
orang Arab: iyi Dt dalam kitab 

Jami’udDuruus disebutkan tentang hukum 'adad 
dan ma’dud, bahwa ‘jika hitungan dari 3 hingga 
10 wajtb berlawanan yakni mu’aartas disertai 
mudzakkar, atau mudzakkar beserta mu’annas. 
misalnya, untuk perempuan (mu’ormos) dengan 


1-Lihat, Ar-Raghib, Op. Cit him. 413; persoalan ini $ava hanya me- 
mapartan se&uatu kajian dari sisi bahasa, maka lebih jelasnya, bagi pem- 
baca kalian tersebut haoisberdasarkan dengan hadis-hadis nabiyang sahih 
sebagai tetentuan hukumova dan lajunya istiFah qwu tercetHit secara te- 
patdan dibenarkan oleh syara'. 

2. Syaikh Aba Bakar Jabir Al-)a:airiy, Tafsir A^Aisor, jilid 1, catatan 
kakr no. 654 r him. 373, Daams Sunnah; terjemah; M. Azhari Hatim, M.A, 
danAbdurrahim Mtikti, M.A. Cet ItS'l Jakarta. 
i- Tojsir jatatom, jlid 1 hfm. 125. 

4. Adhwoa'ui Bayun Tafairuf Qur'an bit Qur'an, rmmaddimah, him. 


ungkapan: sedangkan untuk mudzakkar 

(maskulin) diungkapkan: iu, 

Qurbaanan 

Firman-Nya: Misalnya: dul Lji 1): ...Ketika 
keduanya mempersembahkan korban.... (Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 30) 

Keterangan 

Yakni, qurban yang pernah dilakukan oleh 
Qabil dan Habil. Al~qarbu dan al-bu’du adalah dua 
hal yang berlawanan. Dikatakan, &&ijil iji 
LsLjij Dan dipergunakan untuk tempat, 

waktu dan tentang penisbahan dan tentang 
kedudukan (sebagai bentuk penghormatan), 
perlindungan dan kekuatan, kekuasaan. z: Seperti 
kata Qurbaanan yakni bentuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan menjadi istilah yang secara 
umum dipakai untuk penyembelihan binatang 
qurban, jamaknya iyi>i. 31 

Dalan berqurban, Allah Swt. menjelaskan: 
kllij U^Ui Yj Jtc ^j, (Q.S. Al- 
Hajj [22]: 37) Yakni, hanya ketakwaannyalah 
yang sampai kepada-Nya. Maksudnya, hanya 
amal qurban yang didasari dengan takwa itulah 
yang diterima Allah. Pengertian "hanya" pada 
ayat tersebut lantaran susunan kalimatnya 

bashr (berupa jsl.“tidak tain melainkan”, 

“hanya”), yakni membatasi, menghabiskan 
dan membuang seluruh pengertian yang tak 
disebutkan selain yang terdapat dalam kalimat 
tersebut). Qurban, yang dalam istilah Qur’an 
surat Al-Hajj ayat 34 disebut iLii, 41 berarti 
meng-Esakan Allah dan berserah diri kepadanya 
(^LJ (ti^Jii). Dan at-taqwaay pada ayat 

tersebut maksudnya, kemampuan seseorang 
membentengi masuknya kejahatan pada dirinya. 5) 
Yang secara umum adalah jiiiii 

ufijiJi (mengerjakan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Karena amalan 
qurban adalah syariatagama, maka perlu teladan 
dalam mempraktekkannya, yakni Rasulullah saw., 


1. Al-Ghulayirti, Syeikh Musthafa, Jami'ud Durus Af-'Arabiyyah r Mak- 
tabal AI- J l5hrivah-Beirut(t.t| r Ju: 1 him. 17. 

2. Ar-Raghib, Op. Of., him. 414; lihatjvp, Mujam Ai-Wasiith, jur 2 
bab qaf him. 723. 

3. fold, him. 414-415. 

4. Lihat A Hassan, Op. Of., him. 649. 

S-Sho/ivooruf'/a/a^^Jilid 1 him. 194. 
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karena beliaulah yang memberi contoh tentang 
tata cara berqurban* Maka mencontohnya 
berarti melaksanakan perintah-Nya* Dan dengan 
mencontohnya, maka segala kejahatan tidak 
pernah masuk bagi yang berqurban* 

Maka berkiblat pada surat Al-Hajj ayat 
34, bahwasanya berqurban itu hanya semata- 
mata perintah Allah, dan hendak membuktikan 
penyerahan diri kepada-Nya* Begitu juga pesan 
dari surat Al-Maidah ayat 27 tersebut, yakni 
hanya keikhlasanlah qurban seseorang diterima 
Allah, sebagai bukti memurnikan ketaatannya 
kepada agama (mukfrftsfonno lahuddiin), dengan 
membersihkan segala hal-hal lain (kemusyrikan) 
yang menyertainya.* 1 2 Seperti dinyatakan dalam 
firman-Nya, Padahal 

mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama.*. (Q.S* Al-Bayyinah 
[98]: 5) Baca Taqwa , Mukhlishiin. 

Qaraba (u^) 

Firman-Nya, Dan janganlah 

kamu mendekati pohon ini* (Q.S* Al-Baqarah [2]: 
35) 

Keterangan 

Al-Qprbu dan abbu'du adalah dua hal yang 
berlawanan al-qarbu , “dekat”, dan ai-bu’du, 
"jauh”* Baca Qurbaan * 

Adapun firman-Nya, itUJi Telah dekat 
datangnya kiamat itu* (Q*S. Al-Q^mar [54]: 1) 

Maka Iqtaraba dan qaraba mempunyai arti 
yang sama, yaitu dekat* Dimaksudkan dengan 
dekatnya penghisaban ialah dekat masanya, 
yaitu kedatangan Kiamat ?] 

Dan salah satu makna qarbu dari sis? waktu 
(oz-zomoon)* 11 Sebagaimana firman-Nya, AySi 
uj-msija* J ^lLu* Telah dekat kepada 

manusia hari menghisab segala amalan mereka, 
sedang mereka berada dalam kelalaian lagi 
berpaling (daripadanya). (Q*S* Al-Anbiyaa' [21]: 
D 

Kata iqtaraba, dalam tinjauan ilmu sharaf 
termasuk dalam kategori khumcsi mazid ftam- 


1. Lihat, I bn Li Manihur, Op. Ot., jilid 7 him. 26 maddah ^ J fttfsrr 

A!-Moraghi t jilid 5 14 him. 101. 

2. Tafsir Al-Maroghi, jrlidft jui 17 him. 4- 
3-Ar-Ftighib, Op. Cit ., him. 414. 


bahan dua huruf, aiif dan to), bukan mujarrad 
(asli tiga huruf, qaraba). Artinya tambahan 
tersebut dimaksudkan dengan penekanan (fit- 
tanbih wo fit-ta J fcrid) terhadap lafaz itu sendiri 
sebagai sesuatu yang sangat penting untuk 
disimak, direnungkan* Maka makna rqtarobo, 
berarti "benar-benar telah dekat”* Dan menurut 
dua ayat di atas, berarti kedatangan kiamat 
itu benar-benar telah dekat* Dan saat-saat 
perhitungan amal manusia itu benar-benar telah 
dekat. 

Tentang pengertian "kiamat" ibnu Jarir 
meriwayatkan: Aii“Barangsiapa 

mati, sesungguhnya telah bangkitlah Kiamat- 
nya’V 1 

Qarhun (Sji) 

Firman-Nya, AJiu ^ in \ oji 

Jika kamu dalam peperangan uhud mendapat 
luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun 
(pada perang badar) mendapat luka yang serupa. 
(Q.S* Alt-'Imran [3]: 140) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 

ialah bekas gigitan senjata dan lainnya 
yang menimbulkan luka di badan. Ada pula 
yang berpandangan bahwa abqarhu bermakna 
"bekas”, dan ai-qurhu yang bermakna "sakitV 1 

Qiradatan 

Firman-Nya, Jadilah kamu 

kera yang hina. (Q.S* Al-Baqarah [2]: 65) 

Keterangan 

Al-Qirdu jamaknya qrrdctun. Dikatakan 
rupa mereka seperti rupa kera, dan ada pula yang 
mengatakan akhlak mereka seperti akhlak kera 
meskipun rupanya tidak seperti rupa kera* Maka 
dikatakan, fulan menipu si fulan)* 11 

Kera adalah salah satu hewan yang dijadikan 
lambang kutukan oleh Allah kepada orang- 
orang Yahudi: Katafcanfah; “Apakah akan aka 
beritakan kepadamu tentang orans-orans yang 
iebih buruk pembalasannya dari oran$-oran$ 
fasik itu di sisi Allah , yaitu oran$ yang dikutafc/ 

1. Ta/sif AI-Maroghi. jiNd 3ju? 6 him. 197. 

2. ibid, jilid 2 jm4 him. 67. 

3. Ar-Raghib, Op. Qt. f him. 416. 
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Allah dan dimurkai Allah, di antara mereka ada 
yang dijadikan kera dan babi dan orang yang 
menyembah Tbagut?" Mereka itu lebib buruk 
tempatnya dan lebih tersesat jalan yang lurus. 
<Q.S. Al-Maa-idah [5]: 60) 

Dan pada ayat lain dinyatakan dijadikannya 
mereka sebagai kera, (antaran mereka selalu 
berbuat fasik. Maka tatkala mereka bersikap 
sombong terhadap apa yang dilarang mereka 
mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: 
"Jadilah kamu kera yang terhina". (Q.S. Al-A'raaf 
[7]: 164,165) Baca Fasiq. 

Qurratu ‘ainin 

Firman-Nya, j ^ (la) biji mata 
bagiku dan bagimu. (Q.S. Al-Qashash [28]: 9) 
Keterangan 

Dikatakan: qarrat bihil-'ain (^Ji o>i) 
maksudnya ialah bergembira dan senang karena 
dia. 11 Makna yang sama tertera juga di dalam 
bunyi ayat, tSenang hatinya. Yakni, saat 
kembalinya Musa a.s, di peraduan ibunya. (Q.S. 
Thaaha [20]: 40) 

Qarar 

Firman-Nya, Tempat yang kokoh 

(rahim). Yakni, tempat menyimpan air mani. 
(Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 13) 

Keterangan 

Qararan: tempat tinggal. 2 ’ Misalnya bumi, 
sebagai tempat menetap, Atau 

siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, (Q.S. An-Naml [27]: 61) 
sedangkan akhirat dinyatakan dengan, 

Negeri yang kekai. (Q.S. At-Mu’min [40]: 39) 
Makna lain dari kata Qaraar adalah “tetap" 
(tegak). Dan kalimat yang buruk diumpamakan 
sebagai pohon yang buruk, dan Al-Qur’an 
menyifatinya dengan, ji_ 4 ^yujyi & oiU-i: 
(Pohon) yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) 
sedikitpun. (Q.S. Ibrahim [14]: 26) 

Adapun mustaqarrun adalah isim maf’ul, 
artinya yang menjadi tempat ketetapan. Misal¬ 


nya keberadaan matahari, i- t t y-iu-, 

(Q.S. Yasin [36]: 38) Maka, Li- 
Mustaqarriha maksudnya ialah di sekitar tempat 
tinggal matahari, yakni pusat peredarannya. 11 
Sedang firman-Nya, ^ & jiiteii 
jiiMi (Q.S. Al-An’aam [6]: 98) 
Maka, al-mustaqarru ialah tempat menetap dan 
bermukim. Sebagaimana firman-Nya, dan bagi 
kalian ada tempat kediaman di bumi. (Q.S. Al* 
Baqarah [2]: 36) 1 2] 

Begitu pula Mustaqirrun ialah diam dan 
tetap dalam keadaannya.- Sebagaimana firman- 
Nya, iji jii ijif iij uii 

iisri: Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana 
itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini 
termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku 
apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan 
nikmat-Nya). (Q.S. An-Naml [27]: 40) 

Mustoq/rrun ialah berakhirnya suatu 
tujuan, di mana urusan itu terdapat ketetapan, 
Misalnya: Dan mereka mendustakan Nabi dan 
mengikuti bawa nafsu mereka, sedang tiap- 
tiap urusan telab ada ketetapannya. (Q.S. Al- 
Qamar [54]: 3) Atau mustaqarrun berarti "waktu 
terjadinya”, misalnya JiUi £ jsj: Untuk tiap- 
tiap berita yang dibawa oleh rasul ada waktu 
terjadinya.... (Q.S. Al-An'aam [6]; 67) 

Al-Mustaqarru (yiiji): Tempat kembali. 
Sebagaimana firman-Nya, Hanya 

kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat 
kembali. (Q.S. Al-Qiyaamah [75]: 12) 

Qawaariira (i^l^i) 

Qawaariira: Kaca. Yakni, Istana Sulaiman 
a.s. yang terbuat dari perselin laksana kaca. 
(Q.S. An-Naml [27]: 44) 

Sedang firman-Nya, iitfyijiij: Piala- 
piala yang bening laksana kaca (saiah satu hiasan 
di dalam surga). (Q.S. Al-lnsan [76]: 15) 

Maka, Qawaariira yang tertera pada ayat 
tersebut, menurut Ibnu Katsir, bahwa ini termasuk 
sesuatu yang tak ada bandingannya di dunia. 
Telah dikatakan oleh Ibnu Abbas r.a., "Tidak 
ada satu pun di dalam surga itu metainkan telah 


1 Tofiir Ai-Nfarogto, ji I id 7 j lj; 20 h |m 36. 
2. Ibid, ji lid 7 |U2 19 him. 146. 


1. jilid S|it 2 21 him. &. 

2. ibid, jilid 3 ju 2 7 him. 196. 

3 ibid, (ilid 7 juj 19 him. 139. 
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diberikan kepada kamu yang seaipa dengannya 
di dunia kecuaLi qawaarirdari perak", 1] 

Al-Qay/aahira adalah kata bentuk jamak, 
dan mufradnya adalah qarurah , yaitu wadah 
yang tipis yang terbuat dari kacaJ ] 

Qardhan [U^i) 

Firman-Nya, lZj 

♦.♦dan apabila matahari terbenam, cahayanya 
meninggalkan mereka di sebelah kir(Q.S, Al- 
Kahfi [18]: 17) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
ialah menjauhi mereka* MenurutAl-Kisa'i, 
bila orang mengatakan, Yakni, ‘saya 

menjauhi tempat itu dan tidak mendekatinyaV 1 
Makna asal »Lii t adalah £kiJi, yakni 
“meninggalkan tempat dan melaluinya”. sedang 
harta yang diberikan kepada seseorang dengan 
syarat dikembalikan gantinya dinamakan af- 
qordbu. A] 

Adapun firman-Nya, Lui* u>»: Pinjaman 
yang baik* (Q,S* Al-Hadiid [57]: 18) 

Maka qardhan hasanan maksudnya ialah 
pembelanjaan yang disertai dengan niat yang 
ikhlas untuk memperoleh keridaan AUah, dan 
tidak mengharap balasan dari orang yang diberi,^ 

Qirthaasun 

Dikatakan, 

Semuanya menunjukkan arti lembaran yang 
tetap, yang di dalamnya terdapat tul?san. 6] 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 

^aij -kamu jadikan kitab 

itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai 
berai, kamu perlihatkan sebagiannya dan kamu 
sembunyikan sebagian besarnya, (Q.S. Al-An'aam 
[ 6 ]: 7, 91) 

Al-Qaari’ah 

Fimnan-Nya.i^ii^ ^ ^ili jij* ^ 

<Jji ijiiji Dan orang- 

1. ftingkasun ibnu Katsir, jilid 4 him. SBO. 

2. Tojsif Af-Moraghi, jilid 10 juz 29 him. 167, Lihat juga, pada jilid 7 
|u; 19 him. 142 swat An-Naml 3yat44. 

3. /i?itf,jrtid5jLjz IS him. 124. 

4. Ar-FLaghibj Op. Gt, him. 416; Tafef Af-Maraghi, |il id 5 \ wi 13 him. 

102 . 

5. Taf$ir Ai-Marughi, j i lid 9 jur 2 7 him. 173. 

6. Ibnu Manzhur, Op. Cil., jilid 6 him. 172 mocMoh j 


orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau 
bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 
mereka, sehinggadatanglah janji Allah. (Q,5, Ar- 
Ra’d [13]: 31) 

Keterangan 

Qaari’ah ialah musibah yang memukut 
hati. 1] Menurut Ats-Tsa'alabi, adalah setiap 
yang menimpa kepada manusia dengan keras, 2] 
Ai-QparVah adalah salah satu istilah yang 
pengertiannya tentang hari Kiamat Sama seperti 
at-haaqah; ash-shakhkaah; ath-thaammaoh dan 
Ql-ghaasyiyah. Dikatakan sebagai hari Kiamat 
karena ia menggetarkan hati yang disebabkan 
adanya bencana ketika itu. Dalam hal ini 
bencana biasa yang besar pun juga dinamakan 
ai-QaarVahy sebagatmana yang tercantum dalam 
ayat di atas,^ 

Qarafa (Jji) 

Firman-Nya, 4 ) jjj 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan akan 
Kami tambahkan pada kebaikannya itu, (Q,S. 
Asy-Syuura [42]: 23) lihat juga, surat At-Taubah 
[9]: 25) 

Keterangan 

Dikatakan, jOli artinya ialah men- 

dapatkan harta sedang iqtaradz-dzanbQy berarti 
melakukan dosa/ ] Sedangkan Orang-orang 
yang mengerjakan, Seperti dinyatakan: Dan 
(jugo) agar hati kedt orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat cenderung 
kepada bisikon itu t mereka merosa senang 
kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa 
yang mereka (setan) kerjakan. (Q.5, Al-An J aam 
[ 6 ]: 113) 

Qarana (o^i) 

Firman-Nya, ^ j^y Dan hendaklah 
kamu tetapdi rumahmu. (Q.5. Al-Ahzab [33]: 33) 


1. Tofsir Al-Maroghi , jilid S ju; 13 him. 102; Al- Bukhari, |ilid 
3 him. ISO. 

2. Ats-Tsa'alabi, Fighul-tughah w Strtui-'ArQbsyyah: Qitsmvt-Awwor 
him. 36. 

3. Tofsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 225. 

4. ibid, jilid 3 juz 6 him. 4; Ar-Raghlb menjelaskan bahwa a*al at-qar- 
fti adalah kulit pepphenan. Sedang sesuatu yang diambil dariniya dis^but 
qirfun- Adapun kata ai-iqtiraaf dapal dipergunakan untuk perhuatan baik 
maupunburuk. Lihat, Mv'jam Mufrodat Alfaazhuf Qur'an, him. 416. 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan qarno 
terambil dari > yang asalnya j^ii, 
lalu dibuang ra ’ yang awal dan difathahkan 
qaf-n ya. 11 kata u> pada ayat diatas adalah fill 
'mr (kata kerja perintah) dengan mabni sukun 
{qar, dan disambung dengan nun nismh 
{nun yang merujuk kepada makna perempuan), 
sebagai dhamir(kata ganti) yang statusnya 
tetap fatbah dan menjadi fall (petaku)* 21 
Az-Zamakhsyari menjelaskan df datam kitab 
tafsirnya bahwa kata & sama halnya dengan 
£ib; dan tentang pengambitannya berasal dari 
apabila bersepakat (jii>nii), dan oleh 
karenanya dikatakan: “tetaplah 

kalian (istrHstri nabi) dalam kebersamaan agar 
kalian menjadi tenteram!” 51 Di dalam tafsir 
Depag dijetaskan Qarna dimaksudkan, Istri-isth 
Rasul agar tetap di rumah, dan keluar rumah 
apabila dibenarkan oleh ketentuan syara', 
Selanjutnya, perintah seperti ini berlaku untuk 
semua mukminat. 41 

Ayat di atas berkenaan dengan adab 
sebagai istri rasul, selengkapnya dinyatakan; dan 
hendaklah kamu tetap di rumahmu, dan jansanlah 
kamuberhias seperti hiasan jahibyah terdabuiu; 
maka dirikanlah salat, tunarkarrtah z akat, dan 
ta’atiiah Adah dan rasul-Nya. Sesunggufmya 
Allah bermaksud hendak menghrfangkan dosa 
dari kamu t hai afofu bait dan bersfbkan kamu 
sebersib'sebers/hnya. (abayah) 

Adapun firman-Nya, (orang- 

orangyang berdosa pada hari itu) diikatbersama- 
sama dengan belenggu). (G*S* Ibrahim [14]: 49) 
Maka, Muqarraniin artinya "terikatV 1 Sedang 
ni-ashfaad, adalah kata datam bentuk jamak 
dari shafadun U**), yakni "dalam belengguV* 
Begitu pula yang tertera di ayat lain, 
jiUiflj: Dan setan yang lain yang terikat datam 
belenggu* (Q*S* Shaad [38]: 38). 

1. ibtd,\i\\d Sj'uj 22 him. 5. 

1 Shaleh, Bahjat 'Abdul Wahid, ftoabut Mofoihshal Af-Mwanot 
Jtf-Qurbn, -ilid 9 him. 253, Cet- tatwn WISH/ 199& M; Daar Al-Fikr, 
BeimL-LibanGn. 

3. Af-Kaswyaaf 'an Haqootqn Tanttti iva Vyuunul Aqaowiii ft Wu- 
/uuhit roVuJ, jilid 3 him. 260 

4. Depag, Al-Mubtfl {At-Qvr'afl dan TerjemQtmva). catatan kaki no. 
1216 him. 672, CV. Syifa Semarang 

5. W-Maraghi, Op. Cif. r jilid 5 ju2 13 him. 164. 

6. ibid, jilrd 5 jui 13 him. 164. 


Qarnun (£>§) 

Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa 
abqarnu ialah manusia pada setiap masa*' 1 
Selanjutnya, ai-qarnu dimaksudkan dengan 
“kaum yang hidup dalam satu masa yang dibatasf 
sampai empat puluh, delapan puluh atau seratus 
tahunV 1 

Di beberapa ayat kata-kata cjarnu dtnyata- 
kan, tip titii ^ uski Berapa 

banyak umat yang telah Kami binasakan sebetum 
mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap dipandang 
mata. (Q.S* Maryam [19]: 74) 

Adapun firman-Nya, jjib General 
generasi yang terdahutu. (Q*S* At-Qashash 
[28]: 43) Maka, abquruunul-uulaa maksudnya 
ialah mereka dari kaum Nuh, Hud, dan Saleh* 11 
Seperti dinyatakan, 

Dan berapa banyaknya kaum 
sesudah Nuh telah Kami binasakan* Dan cukuplah 
Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
dosa hamba'hamba'Nya* (Q*S* Al-lsraa* [17]: 17) 

Qariin (^} 

Firman-nya, L^i tUi <j jikJji ^ 
Barangsiapa mengambil setan itu menjadi 
temannya, maka setan itu adalah teman yang 
seburuk-buruknya. (Q.S* An-Nisaa' [4]: 37) 

Keterangan 

Qariin , artinya “teman setia". Dan qanin 
pada ayat tersebut adatah setan-setan itu 
menjadi teman akrab yang selalu menyertai 
orang-orang yang berpaling dari Al-Qur'an. 
Begitu jugabunyi ayat, S i ii^jiuiaA<L J ijyj:(Q*S* 
Qaaf [50]: 23) Maka, Qaafa qariinuhu ialah setan 
yang menyertainya/ 1 Yakni setan menyerahkan 
catatan amat buruk teman setianya (orang-orang 
yang durhaka) kepada pelakunya* 

Al-Qaryah 

Firman*Nya, j* Jjity iji^i 

Dan mereka berkata: “Mengapa Al 
Qur>an ini tidak diturunkan kepada seorang besar 

L ibid, jilid 6 [ui 16 him. 76 

2. ibid, jilid 5 ju: 15 him. 21. 

3. fad, jilid 7 20 him. 59. 

4. ShflfiW At‘fbJkhQri r jilid 1 him. 19#. 








ENSIKLOPEDlAMAKNAAL-QUft’AN 
Syarah Atfaazhul Qur'an 



dan satah satu dua negeri (Mekah dan Thaif) ini?" 
(Q.S, Az-Zukhruf [43]: 31) 

Keterangan 

Maka, minal qaryataini, artinya dari salah 
satu dua kota, yaitu Mekah dan Thaif. Adapun 
laki-laki dari Mekah yang dimaksud adalah At- 
WalidAl-Mughirah . Diadisebut raihanatu Quraisy 
(keharuman kaum Quraisy). Sedangkan laki-takf 
dari Thaif adalah ‘Urwah bin Ma$ J ud As-Saqafi. 11 

Al-Qaryah , menurut Ar-Ragib adalah nama 
tempat orang-orang berkumpul dan untuk semua 
orang; digunakan pada masing-masing dari kedua 
makna itu. 21 Sedangkan bunyi ayat: fyii) jUij 

(Q,$. Yusuf [12]: 
82) maka waS'dit qaryah, maksudnya “bertanya 
kepada penduduknya”, yang dalam sunanul 
'Arab disebut dzikrut makan wa iraadatuhu 
ahluha t “penyebutan tempat namun yang 
dimaksud penghuninya". 

Sedang firman-Nya, ^ 

lIluDI (Q.S, Al-A’raaf [7]: 163) 

Maka, al-qaryah maksudnya ialah kota Uilah. 
Ada juga yang mengatakan Madyan, ada tagi 
yang mengatakan Tabariyah. Orang Arab biasa 
menyebut kota dengan qaryah? 1 2 * 4 

Adapun firman-Nya, ^ii jii 

(Q.S. Al-Furqaan [25]: 40) Maka, af- 
Qaryah maksudnya ialah negeri Sodom, negeri 
terbesar kaum Luth.^ 1 

Qississiin 

Qississiin: Pendeta-pendeta, Sebagaimana 
firman-Nya: Sesungguhnya kamu dapati orang- 
orang yang pa/mg keros permusuhannya 
terhadap orang-orang yang berimart ialah 
orang-orang Yehudi dan orang-orang Musyrik. 
Dan sesungguhnya kamu dapati yang poling 
dekat persahabatannya dengan orang-orang 
yang beriman ialah orang-orang yang berkata: 
“Sesungguhnya kami ini orang NasraniYang 
demikian itu disebabkan karena di antara mereka 
itu (orang-orang Nasrani) terhadap pendeta- 
pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena mereka 


1. TofrirAi-Morogtii/pM 9 juz 25 him. 82. 

2. Ar-fteghib, Op. dt, him. 417; Tafsir Af-Maraghi, jilid Sju; 13 him. 
25. 

3 .ibid, jilid 3 juz 9 him 92. 

4. Tofiir At-Maroghi, |ilid 7 juz 19 him. 15. 


itu tidak menyombongkan diri. (Q.S. AbMaa-idah 
[5]: 85) 

Qasatha 

Firman-Nya, 4 jui jjiJu i^»U 

oOmaka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adiL 
(Q.S. Al-Hujuraat [49]: 9) 

Keterangan 

Aqsatbu maksudnya ialah berlaku adillah 
dalam setiap urusan kalian. Al-iqshaath pada 
asalnya ialah menghiiangkan (a(-izaalah). 
Sedang (huruf Qaf di/athahkan) berarti 
menyimpang dari kebenaran. Adapun al-qaasith 
ialah orang yang menyimpang dari kebenaran, 11 
sebagaimana firman-Nya, Uij 

Uk>: Adapun orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api 
neraka Jahannam. (Q.S. Al-Jin [72]: 15) 

Firman-Nya, 

(Q,$. Ali ‘Imraan; 
[3]: 18) Maka, bif-qistbr maksudnya ialah dengan 
keadilan dalam agama, syariah, alam semesta 
dan tabiat alami + 2) 

A/-Qisfbu dan af-qistboasu maknanya at* 
*adtu (adil) adalah lughat Romawi. JJ la adalah 
kata yang menjelaskan tentang keadilan seperti 
halnya timbangan (ai-miiiaan)^ 

Al-Qisthasu (^Ua^JJi) 

Firman-Nya, Jli i^: dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. (Q.S. At- 
Isra' [17]: 35) 

Keterangan 

Ai-Qrsthaas (huruf Q qf difcasrahkan), atau 
al-qusthaas (huruf Qaf didbammabkan) artinya 
“timbangan*'. 51 

Qasama (^i) 

Firman-Nya, jjj ^ j Pada 
yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat 


1. jilid 9 ju?26hlm. 130; Ar-Raghibmenjelaskanbahwa ai-qiithu 
adalah bagisn yang adil {Qn-nashtibu bil-'vdh). Seperti keia an-nahfu dan 
an-fiashfah. Mutant Mufrodat Aifaaihu! Qur'an, him. 416. 

2. JWd,jilidljuz3Mm. 117 

3. Az-Zarkatyi, Ar&urhQfffii Viuumil Quran, )Mid 1 him. 238- 

4. Lihat, Af'Raghib, Op. Cit, him. 418. 

5. TafsirA{-MQfnghi r \\M 5 juz 15 him. 31. 




ditenma) oleh orang-orang yang berakaL(Q + S, 
Al-Fajr [89]: 5) 

Keterangan 

Qasamim lidzii Hijr t menurut A, Hassan, 
Hasam adalah perhatian, Dinyatakan; perhatian 
itu salinan dari kalimat "qasam”, Maka qasam 
itu artinya “sumpah", Maksudnya, menyuruh 
kita perhatikan sesuatu yang dibuat sumpah, 
Karena kandungan sumpah adalah menyuruh 
memperhatikan, 1j 

Adapun firman-Nya, jJuii juii v: Aku 
benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), 
(Q.S. Al-Balad [90]: 1) 

Kata jutii Si: Aku bersumpah, Orang Arab 
menambahkan kata La di dalam hat qasam , 
sebagaimana dtkatakan oleh Amrul-Qais: 

(ji 

“Demi bapakku f wahai putri at-Amiri, 

orans-oran$ tidoklah menuduhku meiarikan 

diri, 

Sebagian orang berpendapat, bahwa la 
nafyah (negatif), adalah sangkalan terhadap 
pembicaraan sebelumnya, dan sekatigus sebagai 
jawaban bagi mereka- Apabita seseorang dari 
mereka berkata: 4Jtj % artinya tidak, 

demi Tuhanku aku tidak akan melakukan yang 
demikian. Maka yang dimaksud dengan ucapan 
la adalah sangkalan terhadap pembicaran 
sebelumnya, 21 

Sejumlah ayat yang memuat kata qasama 
(sumpah), dan obyek yang dijadikan sumpah, 
antara tain: 

1 ) Tentang orang-orang berdosa. Seperti firman- 
Nya, u (Dan pada hari 

terjadinya kiamat), bersumpahlah orang- 
orang yang berdosa; "Mereka tidak berdiam 
(dalam kubur) melainkan sesaat saja", (Q,$, 
Ar-Ruum [30]: 55) 

1) Tentang turunnya Al-Qur’an, Seperti firman- 
Nya, {vo} ^^iii ^ 

Si {YA} ^ {YV} jLjS' iil (Yl) jiJii 

U-) udiiJi 9 ) ^ {YM Maka Aku 

bersumpah dengan masa turunnya bagian- 


1. A. Hassan, Op. Ot. r him. 1204 
1. TafnrAt-MoraghitiiM lOjuz 29 him. 144 


bagtan Al-Qur'an. Sesungguhnya sumpah 
itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahuinya. Sesungguhnya ia benar-benar 
al-Qur'an yang mulia. Yang tidak disentuh 
melainkan yang disucikan. Diturunkan secara 
bengangsur-angsur dari Tuhan semesta alam 
(Q.S. At-Waaqi’ah [56]: 75-80) 

3) Tentang kebenaran Al-Qur’an, 

jiUj U ■ } ft ijS Jjii iij {rs} uj^susYUj {i*a} 

ti (- T} y {% 1} yjijfLA 

{i r } Maka aku bersumpah terhadap 

apa yang kamu lihat. Dan dengan apa yang 
tidak kamu lihat. (Q.S. Al-Haaqqah [69]: 38) 

4) Tentang penguasa timur dan barat. Seperti 

firman-Nya, jj-LU ui —'-xlu * - *i 

Maka Aku bersumpah dengan Tuhan yang 
memiliki timur dan barat sesungguhnya Kami 
benar-benar Mahakuasa. (Q.S. Al-Ma’aarij 
[70]: 40) 

5) Tentang hari Kiamat. Seperti firman-Nya, Y 
*iLiii juil: Aku bersumpah dengan hari 
Kiamat. (Q.S. Al-Qiyaamah [75]: 1) 

6 ) Tentang nafsu lawwamah . Seperti firman-Nya, 
<upi juii v,: Aku bersumpah dengan 
jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). 
(Q.S. Al-Qiyaamah [75]: 2) 

7) Tentang bintang-bintang yang beredar dan 
tenggelam. Seperti firman-Nya, 

ijj Sungguh 

Aku bersumpah dengan bintang-bintang, yang 
beredar dan terbenam, demi malam apabila 
hamptr meninggalkan gelapnya, dan demi 
Subuh apabila fajarnya mulai menyingsing. 
(Q.S. At-Takwir [81]: 15-18) 

8 ) Tentang syafaq. Seperti firman-Nya, iii 

ii| Uj Jiilij * ^iJJU (wJi: Maka 

sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya 
merah di waktu senja, dan dengan malam dan 
apa yang diselubunginya, dan dengan butan 
apabila jadi purnama. (Q.S. Al-lnsyiqaaq [84]: 
16-18) 

Qaswah (i>U) 

Firman-Nya, Kami jadikan 

hati mereka keras membatu. (Q.S. At-Maa-idah 

[5]: 13) 
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Keterangan 

AhQaswah (;^*iii) adalah ghilazhut-qalbi 
(kerasnyahati), yang asalnyadari batuyang keras 
(bi/run qraas/n), 11 Seperti bunyi ayat, 

Kemudian setelah 
itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 74) 

Sedangkan Al-qaasiyatu quluubuhum 
maksudnya latah yang keras hatinya, mereka 
adalah orang-orang terang-terangan kekafir- 
annya/ 1 Vakni hati yang berpenyakit: Agcr Dia 
menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan 
itu t sebagai cobaan bogi orang-orang yang dr 
datum hatinya ada penyakit dan yang kasar 
hatinya . Dan sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu t benar-benar datum permusuhan yang 
sangaL (Q.S.Al-Hajj [22]: 53) 

Qas’arah 

F?rman-Nya, j* 

gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya. (Q.S, Az-Zumar [39]: 23) 

Keterangan 

Taqsya'irru : Gemetar, bergerak-gerak 

dan ngeri, 11 Di dalam Qpmus dinyatakan: 
seperti halnya kata iiii, adalah (buah sejenis 

mentimun), Dan yakni 

(kulitnya yang mengerut karena menggigil). 
Dan berarti cj*ii (paceklik, gersang, 

tahun yang kurang curah hujannya)*" 1 TQqsya'irru 
dimaksudkan dengan gambaran sebenamya dan 
ciri utama orang yang takut kepada Tuhannya. 
Arti selengkapnya: At lab telah menurunkan 
perkataan yang paling balk (yaitu) Al-Qur'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang- 
ulangf gemetQr karenanya kulit orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya , kemudian menjadi 
tenang kudt dan hati mereka di waktu mengingat 
Allah , itutah petunjuk Allah, dengan Kitub itu 
Dia menunjuki siapa yang dikehendaki , Dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah f maka tidak 
ada seorangpun pemberi petunjuk, (Q.S, Az~ 
Zumar [39]: 23) 


1. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 419. 

2. Tofsir Ai-Maroghi JilkJ 6 juz 17 him. 127. 

3- J*W r jilid fi jtJi 23 him. 159. 

4. Tartib aomtfi Af’Muhiith, ju; 3 bab tja/hlm. £26 madtkth 



Qaswaratun 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 

adalah orang-orang yang memanah untuk 
berburu. Mufradnya adalah Pendapat 
ini dikatakan oleh Sa’id bin Jabir, Ikrimah dan 
Mujahid, 1J Imam Az-Zamakhsyari menjelaskan di 
dalam tafsirnya bahwa adalah wazan lijki 
dari a/-qasru yakni a/-gaforu m ai-ghalabaah 
(kekuatan, perkasa), 2] {Q.S. Al-Mudatstsir [7 A]: 
51) 

Qash-dun (iiai) 

Firman-Nya, Lalu sebagian 

mereka menempuh jalan yang lurus (Q.S. Luqman 
[31]: 32) 

Keterangan 

Af-Qoshdu ialah lurusnya jalan iistiqoa- 
mahuth-thoniq). Dikatakan: yakni 

menuju jalan yang sama (nahautu nahwabu)^ 
Dan di dalam Mu*jam ditambahkan bahwa qashdu 
dengan di/atbahkan lalu dtsukunkan adalah: a), 
jalan yang lurus dan jalan tengah (aWTidoaf); 
dan b) kehendak dan berusaha (af-iraadah 
wa aldkhtiyoar). 4] Sedang Muqtoshid dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah "menempuh 
jalan tengah”, yakni jalan lurus, yaitu agama 
tauhid dan tidak membelok dari padanya untuk 
menempuh jalan yang lain, 5 ! 

Kata qashdun dalam sejumlah ayat diikuti 
dengan kata sabitl, misalnya, i 

Dan hak bagi Allah 
(menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara 
jalan-jalan ada yang bengkok, Dan jikalau Dia 
menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu 
semuanya (kepada jalan yang benar). (Q.S. An- 
Nahl [16]: 9) Dikatakan bahwa kata so^ii^tvn 
qashdun dan sab/rlun qashiidun, berarti ‘jalan 
yang mengantarkan kepada apa yang kamu 
cariV ] Sedangkan Qpshdus-sabrf/ dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah al-boyaan (jalan yang 
terang)/ 1 Sedang firman-Nya, Ldjj Lfdjjt 


1. TafsirAi-Morogbi, jilkl lOjiu 30 him. 130. 
l.At-Kasysyaaf, ioi 4 A for 187-188. 

3. Armaghib r Op. tit, him. 419. 

4. Mu'jatrt LughQtul-Fuqaho 1 r him. 332. 

5- TafsirAl-Mwaght, jilnj 7 \uz 21 him. 95. 

6. Ibid, jilid 5 |ui 14 him. 5S. 

7. ShtJhfh^fiuJtAcJj'j, jilid 3hlm. 153. 
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(Q.S. AMaubah [9J: 
42) Maka, dikatakan sairun qaashidun dan saforun 
qaashidum Yakni perjalanan yang mudah, tidak 
ada kesusahan untuk meLakukannya. BerasaL dari 
kata abqashdu, yang berarti "LurusV 1 2 * * * 

Qaa$hiraatun 

Firman-Nya, ^kji Bidadari-bidadarf 
yang pendek pandangannya- (Q,S. Ar-Rahman 
[55J: 56) 

Keterangan 

Maksudnya, bidadari-bidadari yang hanya 
melihat kepada suami mereka saja, tidak 
memandang kepada yang lain . 21 Sedang 4^1 
dimaksudkan sesungguhnya suatu perkara besar 
telah memotong hidung pendek, 31 Begitu juga 
katamaqs/wuratun, sebutan bidadarisurga, yang 
tertera di dalam firman-Nya, ^ 
Bidadari-bidadari pingitan, (Q.S. Ar-Rahman [55]: 
72) Orang mengatakan: Imra’Qtun qashhah , dan 
tmra'atuft maqshurah, artinya: Wanita pingitan 
yang senantiasa tinggal di rumah, tidak berjalan- 
jalan di jalanan. Qais Ibnu Al-Aslat berkata: 

( iji* 

jiiis Lul ^ 

“Wanita itu mates datang kepada 
tetan2SQ-tetQn$$Qnya $ehin$$Q tetangga- 
tetQn$$Qnya itulah yang berkunjun% 
kepodanya. Dan ia enggan ddtang kepada 
mereka t namun dimaktumi uzurrtya 41 

Qashira (>^i) 

Firman-Nya, v ^ 1 jj 

dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan 
fasik) membantu setan-setan dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya. (Q.S. Al-A'raaf 
[7]: 202) 

Keterangan 

AMqshaar sama artinya dengan at-taqshiif 
' (memendekkan). Maksudnya "meninggalkan”, 
seperti kata orang, >yi»ji r “diameninggalkan 
perkara itu dan mencegah diri dari padanya, 
sekalipun dia mampu melakukannyaV 1 


1 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 jut 10 him. 125 

2 Ibid, |ilid 9 juz 27 him. 123. 

3. ibid JilidSjuz 23 him. 123 

4. fbjrf,jiHd9jui 27 him. 123 

5Jd(djilid 3 jui 9hlm. 149. 


Adapun firman-Nya, >ii» ^»jVi j ii[, 
iiCJi jf ji jii? j>Lh. (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 

101) Maka, Al-qasbru adalah lawan dari ath- 
thuul (panjang). Dikatakan, qasbartusy-syai' 
berarti saya memendekkan sesuatu. 11 Dan an 
taqshuru minash-shalaat, “mengqasar salat", 
yakni mengurangi jumiah bilangan rakaat di 
dalam salat, misalnya salat zhuhur empat rakaat 
menjadi dua rakaat, begitu juga jumiah bilangan 
salat Ashar dan salat Isya’. 

Al-Qashru (^Aiii) 

Firman-Nya, : sesungguhnya 

neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana. (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 32) 

Keterangan 

Al-Qcishru adalah setiap pereikan api seperti 
istana dari beberapa istana karena besarnya. 
Ibnu Mas'ud membacanya knl-qushr, maknanya 
istana ( al-qashuur ). 21 

Qashash 

Firman-Nya, Kisah yang paling 

baik. (Q.S. Yusuf [12]: 3) 

Keterangan 

Af-Qaslwsh ialah mengikuti jejak (tat- 
tabi'ul-atsar). Dikatakan )hil 
(saya mengikuti jejaknya). 51 Di antaranya finnan 
Allah, cJiij (ikutilah olehmu jejaknya) 

(Q.S. Al-Qpshash [28]: 11) Maka, Qusbshiihi 
maksudnya ialah lacaktah jejaknya dan ikutilah 
beritanya. 41 Kemudian pemakaiannya digunakan 
untuk masalah pembicaraan. Sebab, orang 
yang menceritakan suatu kisah mengikuti 
jejak makna, guna menyampaikannya. 31 Dan 

1 ibid, jilid 2 jut 5 him. 13B. 

l.At'Kasysywf, M 4 him. 204. 

i. Ar-faghib, Op. Cit. f him. 419. 

4. TofsirAt-Moraghi, jilid 7 juz 20 him, 37. 

5. ibid, jilid 1 |u 2 3 him. 172; Ibnu Manthyr menjelaskan al^pshshu 

dd^l^h rrengsmbil ram but dengan ggnting (m^ncultur), y^ng a^slnya 
t3/-Q£frt'u |memotong) Dikatakan: u yakni saya memolonft 

[qotho'tul Stdang u^j r yakm kembali dari jalan yang dilaluinya dengan 
cars mengikuti jeiaknya. Dan , j*Ji, ialah sumber dari 

segala sesuatu min kv!h syflf |, dan ada yang mengatakan ia 

sebagai perantaranya. Liiaanul 'Arab, |ilid 7 him. 73, 74 r 7S maddab ^ j 
^ Qishshah juga berarti sejarah. Meminjam isrilah yang dikemukakan 
oleh H. Fu'ad Kashem, bahwa menurut Al’OuT r an r sejarab itu bukan 
iekadar kisah biasa, tetapi sesualu yang mengandung pelajaran, yang 
manfaatnya antara lain: aj sejarah juga mengandung logika dan m?miliki 
kemampuan menjelaskan [explanatory ppwerj t^niang suatu ha! yang 
menjadi permasalaban kontemporer; b) sejarah juga mampu memberikan^ 
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kisah sendiri dinyatakan dengan onbaa-ii- 
ghaib (berita-berita), misalnya kisah Nuh a.s* 
Artinya sebagai daLU bahwa seluruh kisah para 
nabi yang diberitahukan kepada Muhammad 
saw, adalah peristiwa yang didasarkan wahyu. 11 
Oleh karena itu firman-Nya, ijjjtf u ju 
U u^ui* jit (Q + S. Al-Kahfi [18]: 64) Maka, 
Opshashan juga berarti mengikutk Yakni, seperti 
orang mengatakan: asarahu, artinya mengikuti 
dia,^ Dan Allah sebagai Penutur cerita yang 
benar, seperti dinyatakan, 

Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah, Dia 
menerangkan yang sebenarnya. (Q.S, Al-An'aam 
[6]: 57) 

Al-Qishaash 

FirmamNya, v dVi jyiu lu> ^Uiii $ ^ 
Dan dalam qishaash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang 
yang berakal, supaya kamu bertakwa, (Q,$, Al- 
Baqarah [2]; 179) 

Keterangan 

Al-Qishaash f secara bahasa berarti 
^adil'TocM), atau “persamaan” (af-mitsfu). 
Dari kata ini terdapat kata miqsteb (gunting), 
karena adanya kesamaan pada kedua sisinya, 
Begitu juga, af-qishshah (kisah) karena terdapat 
kesamaan dari suatu kisah yang diceritakan,^ 

Di dalam Mu’jam dijelaskan bahwa 
dengan dikasrahkan qa/-nya adalah balasan 
terhadap suatu dosa (af-zazaa* ‘aladz-dzanbi}^ 
Sebagaimana firman-Nya: Bulan haram dengan 
butan haram dan pada sesuatu yang patut 
dihormati t bertaku hukum qishaash. Oleh 
sebab itu barangsiapa menyerang kamu, make 
seranglah ia , sefmbang dengan serongannya 
kepadamu,„. (Q + S + Al-Baqarah [2]: 194) 

Perihalayatdiatas,Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa cara qisas adalah cara yang dapat 


- pelunjuk bagi sfcap dan tindakars di masa kirn maupun di mau 
mendatang. Dengan perkataan lain, sejarah rnemberikan kemampuan 
prediksi, 0 sejarah dapat mewpakan rahmat, dalam arti menghindarkan 
suatu gerterasi dari ke^alahan dap manunjukkanialan ke arah keberhasilan. 
Hasheitij H. Fi/ad, Sejarah Kehidupun RpsuluHafr Kuwn Metah, Mizan- 
Barvdung. Get. Ke-IV Dzulhijjah 1415/Mei 1995, him. 131 

1. At-Tashi!fs-Viuumir-TonziH,iv 2 lhlm. 398-399. 

2. Tafer At-Maroghi, jilid Sju; IS him. 175. 

3. find, jilid 1 jui 2 him. 50. 

4. Mu'jatn Lughatuf Fuqohaa 1 , him. 332 


menghapus kejahatan pembunuhan, atau paling 
tidak mengurangi terjadinya pembunuhan. 
Banyak juga kata-kata yang mempunyai 
pengertian yang sama dengan ayat tersebut, 
di antaranya ialah perkataan mereka: jiiii 

pembunuh akan menghapus pembunuhan; 

membunuh sebagian berarti 
memelihara kehidupan semuanya; 

memperbanyak melakukan pembunuhan 
agar pembunuh semakin menurun. 

Tetapi kandungan makna dalam ayat 
tersebut tampak lebih ringkas, di samping 
mengandung makna dan manfaat yang tidak 
terkandung dalam ungkapan di atas. Sebab, 
jika seseorang yang melakukan pembunuhan 
tersebut terdorong oleh perbuatan aniaya, maka 
jelas kasus tersebut tidak berarti menghapus 
pembunuhan, tetapi justru memancingtimbulnya 
pertumpahan darah + 1] 

Dan Qisas sendiri adalah peraturan yang 
pernah diterapkan kepada bani Israel, seperti 
hidung dibalas dengan hidung, mata dengan 
mata, dan seterusnya. Sebagaimana dinyatakan: 

jjiilj (judL j ■■ * ■ ^Lili£j| 

|*£jti j«j (Q*S. At-Maidah [5]; 
45) 

Qaashif 

Qaashif ialah angin yang menumbangkan 
dan merusak pohon-pohon* 2 ! Qpshif tertera di 
dalam firman-Nya, ^ Angin topan. 

(Q.S.AMsra'[17]: 19) 

Qashama (^ai) 

FirmamNya, UiAii* Uu* ^ 

Ujuu: Berapa banyaknya (penduduk) 
negeri yang zatim yang telah Kami binasakan, 
dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang 
lain (sebagai penggantinya), (Q.S, Al-Anbiyaa J 
[ 21 ]: 11 ) 

Keterangan 

At-Qashmu ialah pemecahan dengan me- 
misahkan bagian-bagian dan menghilangkan 


1. To/sri' Ai-bfctrogbi, jilid 1 juz 2 hlm.63-54- 

2. Ibid, |ilid 5 juz 15 him. 73 
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keseimbangannya. 11 Maksudnya berapa yang 
kami pecahkan dan hancurkan, sebagai ungkapan 
tentang kebinasaan dan kehancuran suatu kaum 
yang zalim.4 

Al-Qashway 

Misalnya, Dan mereka 

berada di pinggir Lembah yang jauh. (Q,5. A\~ 
Anfal [8]: 42) 

Keterangan 

Af-qaswah adalah bentuk mu'onnos dan d- 
agsho, yang artinya jauh, J] Al-Qpshay adalah at- 
bu’du (jauh), dan abqushiyyu berarti af-ba'tfd. J] 
Begitu juga, Ujung kota. (Q.S. Yasin 

[36]: 20); dan Masjidil Aqsa. (Q.S. 

Al-lsraa* [17]: 1) 

Adapun firman-Nya, u£- <, 
ii*j: Maka Maryam mengandungnya, lalu fa 
menyisihkan din dengan kandungannya itu ke 
tempat yang jauh. (Q,S. Maryam [19]: 22) Maka, 
Qastvyan maksudnya ialah jauh dan keluarganya 
di batik gunung.^ 

Qadh-ban (L^i) 

Imam Asy-Syaukani menjetaskan bahwa 
^iiii adalah k^i\ (yang basah). Dan 
tempat yang ditanami di datamnya disebut 
Menurut AbQutaibi dan Ats-Tsa'labi bahwa 
penduduk Mekah menamkan buah anggur (d- 
'mob) dengan M-Qpdhbu adalah mo 

yu’kalu minan-Nabati $hadh~dhan thariiyyan f 
artinya tetumbuhan yang dimakan dalam 
keadaan segar. Dikatakan demikian, karena cara 
pengambilannya dengan dipetik langsung dan 
| batang pohonnya secara berulang-ulang dan satu 
S musimkemusjmlainnya. 7 %nuKatsir menjetaskan 
bahwa Qadhban, adalah jenis sayuran yang biasa 
dimakan mentah oteh binatang,^ (Q,5. ‘Abasa 
1 [80]: 28) 


!. ibid, jilid 6juz 17 him 11. 

2. Ar-Raghit>. Op Of., him. 421. 

3. Tafstr AbMaroghi, jilid 4 iu; 10 him. 6. 

4. Ar-Rsghib, Op. Or., him 421. 

S Tafstr Af-Maraght, |ilid 6 ju; 16 him. 43 

6. AsySyaukam, Op. U, Cet Ke-3 Daar AJ-FiJcr U973M/1393H), jilid 
Shim. 385 

7. Tafcif At'Mvraghi, jilid 10 juz 30 him. 46; Lihat juga. At-Kasysyaaf, 
juz4 him. 219 

$. ttingttown Tofwtbnu KofsiVjihd 4 him 915. 


Qadh-dha {^1} - Yanqandh-dhu 

Firman-Nya, Dindingrumah 

yang hampir roboh, (Q.S. AbKabfi [18]: 78) 

Keterangan 

An yanqadha pada ay at tersebut ialah 
roboh dengan segera. Dalam pembicaraan, sehng 
perbuatan manusia(makhlukberakal}disandarkan 
pada makhluk lain, seperti dikatakan: 

Jiit fU; fjA J jijj 

“Lembrm? mengbendoki dodo Abu Bam\ 

sebagai pembatasan qisasdari bam UqaU , 

Baca Khidhir (isim ‘atom). 

Qadha 

Firman-Nya, ^Biarlah Tuhanmu 
mematikan kami. (Q,$. Az-Zukhruf [43]: 77). 

Keterangan 

AbQadhaQ ' adalah memisahkan (menye- 
lesaikan) perkara dengan perkataan maupun 
perbuatan.Adapun Uyaqdhi ‘oto/na, berasal 
dari kata-kata qadha 'aiaihi, yang artinya 
“mematikan diaV 1 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa menurut 
ulama Hijaz ^uii maknanya menurut lugat 
adalah orang yang memutuskan terhadap 
berbagai persoalan yang menjadi ketetapannya. 
At’Azhari mengatakan bahwa menurut 

lugat penggunaannya disesuaikan dengan 
bentuk konteks kali mat yang dirujuknya untuk 
arti 4uui 5 ^u«ii (memutuskan sesuatu dan 
menyempurnakannya). Dan setiap perbuatan 
yang telah diputuskan hukum atau telah 
disempurnakannya (^ji) atau drakhiri dan ditutup 
(^) atau dilaksanakan atau diwajibkan 

(^y!) atau telah diberitahu atau telah 
dijalankannya (iaii) atau yang telah bertatu (,^i) 
maka berarti ia telah menetapkan keputus- 
annya. 41 

Berikut makna kata qodha yang tertera di 
beberapa ayat: 


1. Tafsir Af'MQf&gfri' jilid 6juz 16 him. 4. 

2. Af'Raghib, Op. Cit., him. 421. 

3. TafsirA}-Mar8ghi r \\\i4 9ivi 25 Mm 109 

4. Ibnu Manihur, Op. Cit., |i I id 15 him. 1S6 maddah ^ j; lihat, 

AhToshil jur 1 him 17; Als-Tia’labi, Abu Manshur, 

Fiqhiii-Lughah SiTrui-'Arabtyyoh^ Cet. Terakhir (1972M/1392H), him. 
233. 
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tj ^ j) <Q.S 


1 ) Qadhaa berarti "menghilangkan", misalnya, 
tfx p- Kemudian, hendaklah mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka.... (Q.S. Al-Hajj [22]: 29) Maka, 
Uyaqdhu maknanya ialah hendaklah mereka 
menghilangkan. 1] 

2} Qadhaa berarti ^memutuskan”, misalnya, 

^ jtdk) iiAi <j| >^N Isy** jj 

(Q,5. Maryam [19]: 39) Maka, idz Qudhiyat 
ctmru, berarti ketika selesai pemberian 
keputusan bagi penghuni neraka untuk 
kekal di dalamnya dan bagi penghuni surga 
untuk tinggal selama-lamnya di dalamnya 
dengan penyembelihan maut.^ Di mana, 
penyembelihannya merupakan perlambang 
karena masing-masing golongan benar-benar 
memahami bahwa tidak ada kematian lagi 
sesudahnya.^ 

3) Qadhaa berarti “melakukan”, misalnya, jiid 

Maka putuskanlah apa yang hendak 
kamu putuskan. (Q.S. Thaaha [20]: 72) yakni, 
af-qadha* dengan makna melakukan (d- 
'amc0> maksudnya lakukanlah sebagaimana 
yang kamu hendak lakukan, 41 

4 ) Qadhaa berarti “memastikan”, misalnya: 

i ^3 i e- (Q.S. Maryam 

[19]: 21) Maka, Maqdhiyyan maksudnya ialah 
pasti, telah terikat oleh ketetapan Kami yang 
azali. 5] 

Begitu juga firman-Nya, uu: 

Suatu kemestian yang sudah ditetapkan, Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
tidak ada seorangpun dan padamu, meioinkan 
mendatangi neraka. Hal itu bagi Tuhanmu 
adalah suotu kemestian , (Q.S. Maryam [19]: 
71) 

5) Qadhaa berarti "menyelesaikan", misalnya: 

dUj Jii & 

a** (Q.S. Thaaha [20]: 114) Maka, Yuqdhaa 
Mayka mhyuhu maksudnya ialah Jibril selesai 
menyampaikannya kepadamu. 61 

6 ) Qadhaa berarti “mewahyukan", misalnya: 

1. TafstrAl-Mofoghi'lM 6 j\iz 17 him. 106. 

2. tord, jilid 6 juz 16 him. 50. 

3. ibid, jilid 6 jui 16 him. 53. 

4. Ibrw Manzhur, Op. Cif., jilid 15 him. 133 maddah j 

5- Tofsir Ai-Moroghi, Jilid 6 juz 16 him. 40. 

6 fbid r jilid 6 |ui 16 him. 157- 


Al-lsra 1 [17]: 4) Maka, Qadbarna maksudnya 
ialah Kami beritahukan melalui wahyu, 11 3 

7) Qadhaa berarti “memberi amanat”, misalnya: 

Uj j) i) U> 

^juUJi (Q.S. Al-Qashash [28]: 44) Maka, 
qadhainaa maksudnya ialah Kami amanatkan 
dan bebankan perintah serta larangan kami 
kepadanya. 21 

8 ) Qodhaa berarti “menyempurnakan”, misalnya: 

jjLji ^ t^Ai tiii (Q*S, 

Al-Qashash [28]: 29) Maka, qadhai-ajal berarti 
menyempurkan masa yang telah ditetapkan di 
antara mereka berdua, J] 

9) Qadhaa berarti "membunuh”, misalnya: 

J*t j* IJU JU (Q.S* Al* 

Qashash [28]: 15) Maka, fa-qadhoa ‘alaihi 
maksudnya ialah maka dia membunuhnya dan 
menghabisi nyawanya, 41 Begitu juga Firman- 
Nya, (Q.S. Al-Haaqqah [69]: 

27) Maka, at-qaadhiyah maksudnya ialah yang 
menyelesaikan kehidupan, sehingga aku tidak 
dibangkitkan lagi sesudahnya. 51 

10) Qadhaa berarti “mengukur”, dikatakan: 
£Ui ipJi artinya ^ j 4*^ (membuat 
sesuatu dan memberikan takarannya), 
seperti firman-Nya, J*# j ^ 

(Q*S* Fushshilat [41]: 12) maknanya, 

^i>ij W s llalu Dia 

menciptakan, mengerjakan, memutuskan 
dan menetapkan dengan berdasarkan ukuran 
penciptaan-Nya). t] 

Qaathiraanun (o 1 ^) 

Af-Qithraan adalah minyakyangdiperas dari 
pohon 4 ar'ar dan pohon ulat sutera, seperti ter 
yang digunakan untuk mencat unta ketika dilatih. 
Dikatakan, minyak itu adalah ter yang berwarna 
hitam dan berbau busuk. Dan perkataan, oiu 
iiiiijoyji, berarti saya mencat unta itu, 71 Dan 
inilah yang menjadi pakaian penghuni neraka, 


1. ibid, jilkl 5|U2 IS him. 12. 

2 {bid, jilid 7 juz iOhlm. 64. 

3. ibid, jilid 7 juz 20 him. S3. 

4. Ibid, jilid 7 juz 20hlm. \2. 

5. fcirfjlid 10 juz 2^ him. 63- 

6 Ibny Manzhur, Qp-Ot- r |i!td IS him. 133 maddnh | 

1 . Tafsir Al-Maraghi, ji lid 5 juz 13 him. 164. I 
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sebagaimana tersebut dalam firman-Nya, ^Li>- 
Pakaian mereka terbuat dari pelangkin* 
(Q,S. Ibrahim [14]: 50) 

AI-Qith-thu 

Firman-Nya, 

Dan mereka berkata; “YaTuhan kami, cepatkanlah 
untuk kami azab yang diperuntukkan bagi kami 
sebelum hari berhisab". (Q.S, Shaad [38]: 16) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa, 
M. 3dalah Jatah, bagian, dan catatan tentang 
hadiah-hadiah, Dan bentuk jamaknya t»Ui i Ab 
Asya berkata ketika ia memuji An-Nu'man Ibnu 
Munzir: 

4u-oJ kJlti Vj 

JjiU jj UjU j M ^Jaju <diJuL 

"Sesunggubnytf raja Nu'man ketika aku 
menemui dia dengan gembim dia memberi 
jatah-jatah dan beramol $a{eh’\' ] 

Imam AbBukhari menjelaskan bahwa 
Abqiththu berarti Q$h-shahiifah y maksudnya 
lembaran kebaikan-kebaikan (osb-s/ibtf/ab 
hasanaat). 21 

Qatha’a (jLi) 

Firman - Nya, ij »ba 

Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul 
itu) menjadikan agama mereka terpecah belah 
menjadi beberapa pecahan, Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada sisf 
mereka (masing-masing), <Q*S. AbMu’minuun 
123]: 53) 

Keterangan 

FQ-tQqaththa’uu dalam ayat tersebut 
maknanya ialah mereka memotong-motong dan 
merobek-robek, 31 Di dalam Mu'jQm disebutkan, 
yakni (terpisah-pisah bagian- 

bagiannya). Dan dikatakan: yakni 

nnereka lemah dan tercerabberai jalan-jalan 
mereka* Sedangkan juga berarti habis 

waktunya (dzahaba mqtuhu). Dan dikatakan: 

yakni dingin dan panas telah reda, 1 * 3 4) 

1. tbid, |ili d S ju: 1 3 hi m. 103. 

i. Shabifi Al-Bukhan, jilid 3 him. 136. 

3. Tgfsir Af-Moraghi, jilid 6 juz 13 him. 2fi. 

A Mu'iofnAf-Wasiitb' luz 1 bab qaf him. 745. 


Sedang firman-Nya, Lui daL-iui 
<Q,S. At-A J raaf [7]: 160) Maka, Qatba'naQhum 
maksudnya ialah Kami jadikan mereka beberapa 
potongan atau golongan yang setiap golongan 
disebut sibth.' ] 

Dan firman-Nya, ^ uJ j 

(jjJdLiiiJl (Q,5. AbA’raaf [7]: 168) 
Atoka, (^tbffoi’naahum maknanya ialah Kami 
pilah-pilah mereka, 2j Maksudnya, Kami pilah- 
pilah bani Isra'il di muka bumi ini menjadi 
beberapa golongan. Tiap golongan dari mereka 
kami tempatkan di suatu tempat di muka bumi* 
Sehtngga di mana pun pasti ada orang Yahudi, 31 
Adapun firman-Nya, # ^ 

UJ] (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 93) Maka, 
Taqaththa’uu amrahum maksudnya ialah mereka 
menjadikan urusan agama berpotong-potong di 
antara mereka, 4] 

Sedang jki p yang berarti “terbetah”. 
Seperti firman-Nya, Bumi menjadi 

terbelah. (Q,S. Ar-Ra*du [13]: 31) 

Adapun firman-Nya, yb* rakan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakatan dari 
api neraka* (Q.S. Al-Hajj [22]: 19) Maka, 
ialah ditetapkan bagi mereka. 51 
Sedang firman-Nya, 

Aku tidak pernah memutuskan suatu persoalan 
sebelum kamu berada di dalam majlisku, (Q.S* An- 
Naml [27]: 32) Maka, Qpathi f atun amran berarti 
memutuskan dan memberlakukan perkara. 61 

Dan firman-Nya, Sr: 

Tidak berhenti buahnya dan tidak terlarang 
mengambilnya. (Q.S, Al-Waaqi’ah [56]: 33) yakni, 
buah-buahan yang ada di dalam surga. 

Sedang firman-Nya, jiji ^ ^ 

(Q.S. Al-Hijr [15]: 65) Maka p abqith’u 
minaNail ialah sebagian dari pada malam, 
sebagaimana dikatakan: 

j jniil 

Jui ^lai ^ 

“Bukatah pintu , pandongiah bintang. Tak 
jarang kite mendapat sebagian maiam 
yang kelam’\ 7] 

1. Tafsir Al-Maraghi , jilid 3 juz 9 him. 33. 

2. thid, jilid 3 ju; 9 him. 37. 

3. jilid 3juz 9 him. 39. 

4. ;brd r jilid 6ju717 him 68. 

5. fbid r jilid 6 jgj 17 him. 101. 

6. fbid r jilid 7 juz 19 him. 136. 

7. dud, jiJid 6 |uj 14 him. 29. 
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Qathafa (J^) 

Firman-Nya, yjjLi idi*; Dan buahnya 
dimudahkan memetik semudah-mudahnya, Q.5, 
AMnsan [76]: 14) 

Keterangan 

AbQuthuuf: buah-buahan, dan bentuk 
mufradnya adalah >lika. ,] Begttu pula, tertera 
pula di dalam firman-Nya, iiiij Buah- 

buahannya dekat, (Q.S. Al-Haaqqah [69]: 23) 

Qithmiir (>*Li) 

Firman-Nya, & u 
jOii: Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) 
selain AUah tiada mempunyai apa-apa walaupun 
setipis kulit ari. (Q.S, Fathir [35]: 13) 

Keterangan 

/Aenurut Ar-Raghib, qithmiir adalah kulit 
luar dari sebuah biji dan menunjukkan per- 
umpamaan terhadap sesuatu yang dekaM 

Qa’ada (jjls) 

Firman-Nya, J* 

^uiuAllah melebihkan orang-orang yang 
berjihad dengan harta benda dan atas orange 
orang yang duduk satu derajat (Q.S. An-Nisaa* 
[4]: 94) 

Keterangan 

Al-Qu T uud lawan dari Ql-qiyaam (berdiri), 
dan dinyatakan untuk berulangnya duduk 
dan ijLiiJi menerangkan tentang “keadaan orang 
yang duduk". jjlui terkadang menjadi kata jamak 
dan Sedang al-maq'ad adalah tempat duduk 
jamaknya maqaa'id* Sedang maqa'ida tll-qitol 
adalah kinayob (sindiran) tentang keadaan yang 
diam ditempatnya yang menjelaskan perihal 
kemalasan.^ 

Maka At-qaa'idiin dalam ayat tersebut 
di atas dimaksudkan dengan orang-orang yang 
duduk, yakni yang tidak ikut berperang dengan 
jiwa dan hartanya di jalan Allah, Yakni, ketompok 
orang-orang yang malas (qaa’idul himmab)^ 

Kelompok orang malas {qaa’idul-himmah), 
di antaranya dinyatakan dengan firman-Nya, 

1. Ibid, jilid lOjur 29 him. 167. 

2. Ar-Raghtb, Op. C/t. r him. 423; fothul Qocfiir, jilid 4 him. 243-344; 

Mujahtd berkata: aS-qilhmiir adalah kulit tipis pada buah [hfnafotun- 
nawoolMaS.Fathii'|35j-18).Lihat, 3 him. ]84. 

3. ibid, him 424. 

4. ibid, him. 424. 


^oiLiji ^ ij^uhii: “Tinggallah kamu bersama 
orang-orang yang tinggal”. Arti Setengkapnya 
ayat tersebut berbunyi: Dan jika mereka mau 
berangkat t tentulah mereka mempersiapkan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka , maka AHqI) 
melemahkan keinginan mereka t dan dikatakan 
kepada mereka: 4t Tmggallah kamu bersama 
orang-orang yang tinggal y \ (Q.S. AMaubah [9]: 
46) 

Dan pada ayat 86 dari surat AMaubah: 
Dan apabita diturunkan sesuatu surat (yong 
memerintahkan kepada orang munaflk itu): 
**Berimontah kamu kepada Allah dan berjihadfah 
bersama Rasul - Nya Niscaya orang-orang 

yang sanggup di antaro mereka meminta izin 
kepadamu untuk tidak berjihad) dan mereka 
berkata: 14 Biarkanlah kami duduk bersama orang- 
orang yang duduk'\ (Q.S. AMaubah [9]: 86) 

Sedang firman-Nya, 

- dan janganlah kamu 
jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena 
itu kamu menjadi tercela dan menyesal (Q.S, Al- 
Isra’ [17]: 29) 

Maka, abqaa’idah dalam ayat tersebut 
ialah abmabda' (cara, metode), 1] yakni cara 
membelanjakan hartanya dengan kikir dan boros 
adalah langkah yang menjerumuskan seseorang 
kepada penyesalan. 

Adapun Al-Qawaa f id, adalah bentuk 
jamak dari qaa’idun, dan yang dimaksud adalah 
perempuan yang sudah tua, karena tidak mampu 
melakukan aktifitas. Begitu pula perempuan yang 
sedang haidh, sebagaimana firman-Nya, 

Perempuan-perempuan tua yang telah 
terhenti (dari haid dan mengandung). 21 

Sedang, iti^i juga berarti pondasi 
(bangunan). Yang tersusun oteh kayu yang 
di tempatkan menjadi suatu bangunan. 3] 
Sebagaimana firman-Nya, Jli: 

maka AUah menghancurkan rumah-rumah mereka 
dari pondasinya— (Q.S. An-Nahl [16]: 26) 


1 ibid, him. 424. 

2- Tofsir Al-Mofaghi, jilid 6 juz IS him. 129- 
3. Ar-Raghib r Op. Ot. r him. 424. 
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Firman-Nya, uU-jJil* *juu 3 : ‘"dan Kami 
telah menyusuli sesudah Musa dengan rasul- 
rasul" (Q.S. Al-Baqarah [2]: 87) 

Keterangan 

Dikatakan; ^ iii, “menjadikan 

dia mengikuti jejak orang Lain". Kata qafay 
dimaksudkan, baJiwa para nabi yang diutus 
AUah mereka tetap mengikuti hukum-hukum 
dengan berpedoman pada kitab-kitab para nabi 
sebelumnya* Mereka tetap mengikuti jejak 
Langkah para nabi sebelumnya. 1 2 3 4 * 

Galaba 

Firman-Nya, 

jU^Ui: Allah mempergantikan malam dan siang. 
Sesungguhnya pada yang demiktan itu, terdapat 
pelajaran yang besar bagi orang-orang yang 
mempunyai pengtihatan. (Q.S. An-Nuur [24]: 44) 
Keterangan 

Ybqatlibuttaahut-lQitQ wan-Nahaara mak¬ 
sudnya ialah AUah mengatur malam dan siang, 
maka Dia mengambil kelebihan dari yang satu 
untuk ditambahkan kepada kekurangan yang lain, 
sehingga keduanya setmbang, serta mengubah 
keadaan fceduannya dengan panasdan dinging 
Sedang firman-Nya, & oi 

m i L^Ud^j <ilfi h‘IV i fjjJj (Q.S» Al* 

Baqarah [2]: 144) Maka, taqailubul wajhi fis 
samao', maksudnya ialah menengadahkan wajah 
ke (angit berkali-kali yang merupakan sumber 
datangnya wahyu dan kiblat orang-orang ketika 
berdoa . 35 

Adapun firman-Nya, ^ Ji ^ aiji *'i 
j&yi: “janganlah sekali-kali kamu terpedaya oieh 
kebebasan orang-orang kafir bergerak d? dalam 
negeii” (Q.5. ALi Umraan [3]: 1%) Maka, F 11 
fogaffuiHh/m maksudnya ialah dalam perjalanan 
merekadinegeri-negeriyangjauhuntuk berusaha 
mencari rezeki , 41 

Firman-Nya, u ^ 4* Lai 

(Q.S, Al-Kahfi [18]: 42) 
Maka, Yuqai / ibu kaffaihi , dinyata kan bahwa 


1. TafsirAI-Motaghi, jilid 3 jui 6 hftn. 96. 

2. JWrf, jNid 6 jui 18 Mm. 117. 

3. A»d,jilidljiii2hlm.9. 

4. JMd r ji1idS jirt 14 Mm. 87. 


uslub ini menurut bahasa, berarti penyesalan dan 
keluhan. Karena orang yang sangat menyesal akan 
menepukkan saiah satu tangannya pada tangan 
yang tain, dengan mengeluh dan menyayangkan . 11 

Firman-Nya, ^ jUJ 

(Q.S. At-Taubah [9]: 43) Maka, dikatakan, 
Taqliibusy-syai’: mengubah-ubahnya di setiap sisi 
dan memperhatikan setiap sudutnya. Maksudnya, 
mereka mengatur siasat dan tipu muslihat, serta 
memutar otak di setiap aspek untuk membatalkan 
agamamu . 31 

Qaibun (iJi) 

Firman-Nya, ilji jUii> » j^ii j: Oi 
dalam hati mereka ada penyakit lalu ditambah 
Allah penyakitnya.... (Q.S, Al-Baqarah [2]: 10) 

Keterangan 

Al-Qpluubu (ijiiji) biasa diartikan hati, 
namun di sini artinya akal. Ungkapan semacam inf 
sudah lazim dalam kalam Arab. Jadi seakan-akan 
mereka telah menyadari bahwa akal manusia 
itu bisa dipengaruhi oleh perasaannya. Sebab 
perasaan itulah yang mampu mendorong sesuatu 
untuk berbuat. Sekadar sebagai bukti adalah 
ketika seseorang merasakan ketakutan atau 
kegembiraan, maka akal mamisia bisa menjadi 
goncang . 11 

Dan 'ataa quluubibm merupakan dalil atas 
kelebihan hati (oi-qoib) dari seluruh anggota 
badan, kata at-qatb diperuntukkan untuk 
manusia dan untuk selainnya. At-Qatb adalah 
tempat berpikir {maudhi’ubfikr), dan asalnya 
adalah masdar di ^du' dd, apabila saya 
ragu-ragu untuk memulainya. Kemudian Lafaz 
ini dinukil lalu dengannya ia menjadi nama bagi 
anggota badan ini sebagai mahluk yang paling 
mulia, karena cepat khawatir dan karena keragu- 
raguannya sebagaimana dikatakan: 

Tidaklah dinamakan hati setain 

karena goncangnya 

Maka berhati-batHab terbadap hati orans 

dilanda kegoncangan.^ 


1. Ibid, lilid 5 ju; IS Mm. 147. 

2. ibid, filfcUjw 10 him. 130. 

3. toitf,jiFldljuzlhlm. 51. 

4. Tofstr Af-Qvrtvbi, jilid 1 jiii 1 Mm. 131 
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Imam Al*Maraghi menjelaskan bahwa a(- 
qaibu sendiri kadang-kadang diartikan dengan 
segumpal daging yang berbentuk daun pisau, 
terletak di sisi kiri dari tubuh manusia fjantung). 
Tetapi terkadang yang dimaksud ialah akal dan 
naluri kejiwaan yang kadang-kadang disebut 
dengan ‘hati nurani' (d/iom/ir, yangtersembunyi). 
Di sana terletak penilaian terhadap bermatam- 
macam pengertian, dan perasaan suka cita 
terhadap yang menyakitkan. 1J Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya: Dan sesungguhnya 
Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam 
kebanyakan dan jin dan manusia, mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayot Adah) don mereka 
mempunyai mata (tetapi) tidak dipersunakannya 
untuk meiihat (tanda-tanda kekuasaan Adah), 
dan mereka mempunyai te//ngo (tetapi) tidak 
dipersunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Adah). Mereka itu sebagai binatang ternak, 
bahkan mereka tebih sesat iagi , Mereka ituiah 
orang-orang yang lalai, (Q.S. Al-AYaaf [7]: 179) 
Firman-Nya, j*: ke dalam 

hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang member) 
peringatan, (Q.S. Asy-$yu*araa' [26]: 194) Maka, 
‘alaa qalbika maksudnya ialah kepada ruhmu, 
karena dialah yang memahami dan mendapat 
taklif, bukan jasad. 2] Dan *A\aa qalbika (kepada 
hatimu) menunjukkan bahwa kitab yang diturum 
kan itu dihafal, dan bahwa rasul mampu 
melakukannya. Di samping itu bahwa hati ituiah 
yang sebenarnya diajak berbicara karena ia 
adalah wadah yang membedakan, memahami 
dan memilah-milah sesuatu, sedangkan seluruh 
anggota tubuh lainnya tunduk kepadanya.* 1 2 3 Hal 
ini sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya: 
"Sesunggu/wyo pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyo/ akar. (Q.S. Qaaf [50]: 37) 
Sejumlah istilah qaibu yang termuat di 
beberapa ayat, berikut maksud yang dituju, 
antara lain: 


1. TafsitAi-Maragbi. jilid 3 juz 3 him. ill 

2. JWd r jilid 7 jur 19 him. 103. 

3. Jbrdjilid 7 juz 19 hinn-105. 


1) "hati yang buta’\ Yakni hati yang 
ada di dalam dada (oMotry fish-shuduur) yang 
merampas haknyaa sebagai wadah memahami, 
begitu juga merampas hak telinga untuk 
mendengar. Yang demikian itu mereka tidak 
mengambil pelajaran dari kehancuran suatu 
kaum. (Q.S. Al-Hajj [22]: 46) 

2) "*hati orang-orang yang ingkar”. 
Yakni hati yang telah dikunci mati oleh Allah, 
karena mereka mendustakan bukti-bukti 
nyata yang dibawa oleh para utusannya (or* 
rusuJ)* (Q.S. Al-AYaaf [7]: 101). Dan 

”hati yang ingkar”. Yakni hati orang*orang 
yang sombong^musfo/tbirim). Mereka tidak 
beriman dengan kehidupan akhirat. (Q.S, An- 
Nahl [16]: 22) 

3) “hati yang membatu”. Yakni hati 
yang tidak pernah dan lalai mengingat Allah. 
(Q,5. Az-Zumaar [43]: 22). Dan » ujii 

ialah hati yang ditumbuhi oleh 
keeinginan sebagai godaan yang dilancarkan 
oleh setan, Sedangkan keinginan (omoon/y) 
para nabi dan rasul, Allah menjaminnya dan 
menghilangkan godaan berupa keinginan 
(amacn/y) yang dilancarkan oleh setan. (Q.S, 
Al-Hajj [22]: 52, 53) 

4) iijjii»”hati yang lemah”. Yakni orang 
kafir yang ada harapan masuk Islam, dan orang 
yang baru masuk Islam yang keimanannya 
lemah. Dan merekatah di antaranya orang 
yang berhak mendapatkan jatah pembagian 
zakat (Q.S. At-Taubah [9]: 60) 

5) "hati orang yang sengaja berbuat 
dosa”. Yakni mereka yang senantiasa 
mendustakan apa yang dibawa oleh para rasul 
dan memperolok-otoknya. (Q.S. Al-Hijr [15]: 
11 , 12 ) 

6) ^ "hati yang terdinding”. Yakni hati 

orang-orang kafir; hati yang tak dapat 
memahami meski buktinyata dihadapannya, 
hal itu lantaran mengatakan: "Al-Qur'an itu 
tidak lain dongengan orang-orang terdahulu". 
(Q.S. Al-An'aam [6]: 25) Maksudnya 

merendahkan Al-Qur'an. 

7) Ljii, "hati yang diliputi keangkuhan”. 
Yakni hati orang-orang kafir yang mendewa- 


10 ^ 
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dewakan kebiasaan jahiliyah. (Q,$, Al-Fath 
[4S]: 26) 

ft) jUK. yi, “hati yang pasrah' 1 , Yakni, hati yang 
ditujukan kepada Ibrahim a.s,, sebagaimana 
disebutkan pada surat Ash-$haffaat [37]: 85, 
93, tOO, 103: a) karena ia berdakwah kepada 
bapaknya dan kaumnya untuk meng-Esakan 
Allah; menentang penyembahan terhadap 
patung-patung dan berhala yang tidak mampu 
memberi mudharat dan manfaat, sekaligus 
Ibrahim merusaknya; b) reta dirinya dibakar; 
3) rela menyembelih putranya, Isma’il as, 
yang dengan perbuatannya Ibrahim juga 
sebagai orang yang sabar, 

9} -jliii “hati yang bertakwa”. Yakni, hati 
yang wajib dimiliki oleh orang-orang yang 
melaksanakan ibadah haji, yang berarti mereka 
yang mengagungkan syiar Allah: a) tidak 
mempersekutukan Allah, berlakuikhlas(/iom/); 
menghilangkan kotoran yang melekat di 
badan, menggunting rambut, memotong kuku; 
b) menyempurnakan nazamya; c) melakukan 
thawaf di rumah tua (Ka J bah); menjauhi 
berha la - berhala (yajtanibur-rijso minat- 

QUtsoany, dan menjauhi perkataan dustafQ.S. 
Al-Hajj; 22: 29, 30, 31); d) mereka yang 
melakukan sa J i (lari-lari kecil) antara bukit 
Shafa dan Marwah, (Q.S. Al-Baqarah [2]: 158) 

10) ^iiji “hati yang terhiasi". Yakni hati 
yang cinta kepada kefmanan dan benci 
kepada kekafiran, kedurhakaan, sehingga 
mereka itulah yang termasuk mengikuti jalan 
yang lurus {ar-rasyiduun). (Q-S. Al-Hujuraat 
[49]: 7) 

11) “hati yang terbimbing”. Yakni, 
hati orang-orang yang mendahulukan 
keimanannya kepada Allah, dan bahwa 
musibah yang menimpa seseorang semata- 
mata atas Izin Allah, (Q,S, At-Taghabuun 
[64]: 11) 

12) Lhx "hati orang yang bertaubat”, 

misaInya:, _ ■ t\ i .Jll'. liML i jj*, Yakni 
hati orang yang takut kepada Ar-Rahmaan 
(Allah Swt.) meski dia tidak melihat-Nya- 
(Q.S, Qaf [50]: 33) 


QaLada (jJi) 

Firman-Nya, jjUiij: Kepunyaan 

AUah-lah kunci-kunci perbendaharaan langit dan 
bumi, (Q.$. Az-Zukhruf [39]: 63)- 

Keterangan 

Maksudnya, Dia (Allah) yang memegang 
kebaikan langit dan bumi, dan keduanya sebagai 
tempat kembali keberkahan merupakan bentuk 
isti'arah (lafaz pinjaman) yang diserupakan 
dengan lafaz maqaatid. Makna ayat tersebut, 
taiahsegaia kerajaan, kekayaan danrahmatada 
pada-Nya. 1] 

Kata ayiii berarti mafaatihu , dan termasuk 
lafaz mu'arrab (kata serapan), Maqaadd berasal 
dari bahasa Persia yang hadir dalam bentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya adalah 
dan lafaz ini pun mu'arrab lagi pula masih dalam 
bentuk jamak, karena maqaaliidu adalah lafaz 
yang tergolong jam'uhjQm’i dan juga termasuk 
lafaz syadd (asing). Z] 

Qalaa-id (jtfAi) 

Al-Kalbi menjelaskan bahwa seseorang 
apabila hendak melaksanakan ritual haji ia 
dikalungi sebutir buah di lehernya, dan apabila 
kembali ia dikalungi sesuatu dari tangkal/batang 
pohon al-haram, untuk mengetahu? bahwasanya 
ia dalam keadaan ibadah, Maka ia terhalang dari 
sesuatu, Maka abqalaadd dt sini iatah sesuatu 
yang diikatkan di leher orang-orang yang ihram. 
Ada juga yang mengatakan qaia-id maksudnya at- 
hadyu. Said bin Jubair mengatakan Allah telah 
menjadikan beberapa urusan ini untuk manusia 
sebagaimana yang pernah terjadi pada masa 
jahiliyah lalu Islam menguatkan tradisi tersebut J] 
(Q,S, Al-Ma-idah [5]: 97) 

Qaliilun (3Ui) 

Firman-Nya, j* ^ ^ 

^: dan sesungguhnya kebanyakan dari orang- 
orang yang berserikat itu sebagian mereka 
berbuat zatim kepada sebagiian yang lain, (Q.S. 
Shaad [38]: 24) 


1. ^hafwaottA-Ta/aosfif, jiltf 3 him. 91. 

2. TafsirAi-Maraghi' jilid Bjuz IA him. 23. 

3- 4t-feW ft- Viuumit-Tonia!. 1 him. 252. 
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Keterangan 

Qdii/im met , maka mo pada ayat tersebut 
adalah ma zaidah yang fungsinya sebagai ta'kiid 
(penguat), yang artinya "benar-benar sedikit",’i 
Seperti halnya kata junudun m a sekaligus 
menunjukkan kepada keheranan, Baca Junudun . 

Ar-Raziy menjeLaskan bahwa yyi $2,, dan 
jamaknya ^ seperti kata dan 

yii* $+ 1] Seperti firman-Nya: 

(Q,S, Asy-Syu'araa 1 2 * 4 [26]: 55) 

Dandikatakan: yakni menjadi miskin 

(iftaqara), dan juga berarti J\ (datang dengan 
membawa sesuatu yang sedikit). Dan dikatakan 
juga: yakni (membawa dan 

mengangkatnya), 31 Seperti firman-Nya: 
uuu (Q,5, AUAYaaf [7]: 56) 

AbQaiiil adalah la wan dari at-katsiir (yang 
banyak), dan ai-gairrt juga berarti yang jarang 
(an-naadir). Dan terkadang sesuatu yang sedikit 
diungkapkan dengan sesuatu yang tidak ada {ai- 
*adam) t seperti dikatakan: yakni 

(hampirhampir tidak melakukan kebaikan). 
Sedang dengan ha f ta’nits yang berfungsi 
sebagai peniadaan {anmafiy). Seperti dikatakan: 

ii. fj, yakni ki* o*i fJ (tidak 
mengambit sedikitpun darinya)/ 1 

Sejumlah ayat yang memuat kata qaliil, 
dan sekaligus sebagai keadaan, dan sifat sesuatu 
yang tak berharga, yang hampir menyifati 
keadaan dunia karena tipu dayanya, atau karena 
perilaku yang sifatnya dusta, di antaranya: 

Sedikit dari pohon Sidr, (Q,S. Saba' [34] 
16) Yakni, bagian pepohonan yang digantikan 
oleh Allah sebagai siksa bagi orang-orang yang 
berpaling, 

1) ialah kesenangan sementara, Yakni, 

gambaran kelancaran dan kemajuan dalam 
perdagangan dan perusahaan orang-orang 
kafir. 51 Dan disifati sementara karena berada di 
dunia ( fona dan juga berarti tidak berharga 
bila dibandingkan dengan tempat kembali 
yang paling buruk, yakni neraka jahannam, 
(Q,S, Ali ‘Imraan [3]: 197) 


1. At'Tashit ti-Vtuumit-Tannii, |uz 2 him. 252- 

2. Muhtoarusb-Shthboab, Mm. 549m3ddah jj j 

i. Mu'fim At-Wasitth, |uj 2 bab [jer^ hfrn. 756- 

4. fbid, juz 2 bab qaf him. 756- 

5- Depig, Al-Qur'an don TerjeijHihnyQ, Catalan kaki no. 260 him. 111. 


3) &ii Kesenangan sementara, Yakni, 
gambaran lidah orang-orang yang yang dusta, 
yang mudah menghalatkan dan mengharamkan 
sesuatu: Dan jangonlah kamu mengatakan 
terhadap apa yang disebut-sebut oteh (rdobrou 
secure dusta "ini hotel dan ini haram T, f untuk 
mengoda-udoicun fcebobongan terhadap 
AWah,,,. (Q,S. An-Nahl [16]: 116) 

4) So* u*i: Keuntungan yang sedikit, Yakni, 
rangkaian kata yang menyifati orang*orang 
yang berbohong dalam menulis kitab Allah: 
Maka kece/akaan yang besartah bagi orang- 
orang yang menulis At-Kitab dengan tangan 
mereka sendiri , (afu dikatakannya: u lni dari 
Allah l \ (dengan maksud) untuk memperoteh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan 
itu. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 79) 

5) Sui Ltf: Harga yang sedikit, Adalah sebuah 
rangkaian kata yang menyifati penukaran 
janji Allah dan sumpah-sumpah-Nya dengan 
harga yang sedikit: Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji Atiah dan sumpah-sumpoh 
mereka dengan harga yang sedikit f mereka itu 
tidak mendapat bahagian (pahalo) di akhirat 
dan Attah tidak akan berketa-kate dan tidak 
akun melihat kepada mereka pada hart kiamat 
dan tidak pula kan menyueikan mereka , Bagi 
mereka azab yang pedih. (Q,S, Ali 'Imraan [3]: 
77) Baca Tsamamm. 

Qalamun (jUS) 

Firman-Mya, j: Nun, demi 

kalam dan apa yang mereka tubs. (Q,S. Al-Qalam 
[ 68 ]: 1 ) 

Keterangan 

Ar*Raghib menjelaskan bahwa asal abqalam 
adalah menggunting sesuatu yang keras seperti 
memotong kuku, Dan secara khusus digunakan 
untuk menulis dan dengannya digunakan untuk 
memberi bekas pada sesuatu, jamaknya ^i, 1] 
Imam Al-Mawardi menjelaskan di dalam 
tafsirnya bahwa obqalam dalam ayat tersebut di 
atasterdapatdua macampenafsiran:pertama,a/' 
qaiam yang berarti sesuatu yang digunakan untuk 
menulis (alat tulis, pena) karena ia merupakan 


1. Ar-ft^ghib, Op. Of., him. 427 
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satu bentuk nikmat yang dilimpahkan kepada 
mereka dan mengandung manfaat, dan sekaligus 
sebagai obyek sumpah bagi Dia {AUah Swt,) 
denganapa saja selaku Pemberi nikmat, demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Bahr; kedua, bahwa al- 
qatrn adalah sesuatu yang dipergunakan untuk 
menulis adz-dzikr (Al-Qur’an) pada tempengan 
yang terjaga ((Quit mahfuuzh). Ibnu Jurat} 
mengatakan bahwa ia terbuat dari cahaya yang 
panjangnya antara langit dan bumi.’ 1 Di dalam 
kitab Haasyiyatush-shaawi dijelaskan bahwa wat 
qaiam adalah alat yang denganrtya digunakan 
untuk menu'iis kejadian-kejadian [al-kaa-inaat] 
yang berada di lauh mahfuz. 2 ! 

Adapun firman-Nya, j(Q.S. At- 
’Ataq [96]: A) Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa 
penyebutan ot-tfl7iim dengan at-qatam, maka 
yang dikehendaki adalah mempelajari tulisan, 
dan al-khothth diterapkan kepada tafaz dan 
inilah bukti kejelasannya. Kemudian lafaz 
menunjukkan kepada makna-maknanya yang 
dapat dicerna akal yang ada di hati lalu setiap 
pengetahuan masuk ke dalamnya. 

Qalaa (Ji) 

Firman-Nya, Jii Uj ^ Tuhanmu tidak 
meninggalkanmu dan tidak (pula) membencimu. 
{Q.S. Ad-Dhuha [931:3) 

Keterangan 

At-Qaida artinya sangat bend isyiddatul 
karhi wal bushdtii). A] Dan indikasi kebencian 
sebagaimana dikatakan: bu Ji, yakni memukul 
kepalanya, dan ji, berarti memarahinya, 
dan menghardiknya. 51 

Sedang firman-Nya, jjuii & j Jj jii: 
ILuth berkata): Sesungguhnya aku sangat bend 
terhadap perbuatan kalian. (Q.S. Asy-Syu’araa’ 
[IS]: 168) Maka, jjjiiii j*. adalah 
artinya orang yang membenci perbuatan kalian, 
jail adalah al-baqbdbusy-syadiidi ka'an- 


]. AnWufcortr i voi Vyuon TafiirAi-Mauwardt r pii 6 him. 60; misalnya 
fcdang, Pepohonart (yang dijadikan»bagai) tints. (Q.S. Luqman 

jnj: 27|. 

l Ash-ShaanAiiY, Al-VUaamah Asy-Syaikh Ahmad Al-Mafliki, Haalsiyoa- 
U!ft)-$hacwy ‘ctoa TafsirJdcfoin, Daangf Filer {t.t), juj &h|m. 221. 

3. lafsirAi-Kabrr, ju: 6 him. 270- 

4. Tofeir Al-Mafoghi, jilid 10 jm 30 him. 182; Mt/'/om Mufradat AI- 
Jtotfhi/Qur'on. Him. 427. 

5. tfu'jQfflAf-Wasiirh, juz 2 tab ejer/htm. 757. 


nahu yuiqoai-fu’Qadu, yakni l( kebencian yang 
mendalam, seakan ia mencabut jantung'\ 
Dikatakan, c 1J 

Yakni, Luth mengatakan, minahqOQtfin t 
bukan qaaiin * Hal ini menunjukkan bahwa 
dia termasuk kaum yang jika mendengar apa 
yang kalian perbuat niscaya membencinya. 
Pemahaman seperti ini didasarkan pada 
perkataan orang Arab, ,ujwi maksudnya 

perkataan ini mengandung nitai pujian dari pada 
anda mengatakan, artinya si-fulan orang 

alim, Sebab, perkataan pertama menunjukkan 
bahwa dia golongan ulama yang sudah terkenal 
ketlmuwaannya bagimereka. Sedang pernyataan 
kedua tidak demikian, 21 

Qamaarun (5Ui) 

Firman-Nya, Bulan yang bercahaya, 

(Q.S* At-Furqaan [25]: 61) 

Keterangan 

Af-Qpmar adalah bulan yang berada di 
langit, dan dikatakan demikian ketika cahayanya 
merata yang terjadi setelah malam ketiga, dan 
dikatakan demikian karena ia menyinari bintang* 
bintang dan cahaya bulan memenangkannya. 51 

Qamiishun (^^4) 

Qomtfsh artinya sebagaimana yang kita 
kenal (baju), dan jamaknya adalah 

Sedang perkataan wo naqqamishafiu 
iobisabu, berarti ia telah menanggalkan bajunya* 
Dan perkataan: apabila ia 

bergegas-gegas/ 1 Kata qomfish dalam Qur'an 
hanya menceritakan Yusuf a.s* (Q.S* Yusuf [12]: 
26,18) 

Qamthariira 

Firman-Nya, Ujj Ljj ^ LiUi ui: 

Sesungguhnya Kami takut akan (azab)Tuhan kami 
pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang 
bermuka masam penuh kesulitan, (Q.S. Al-lnsan 
[76]: 10) 

Keterangan 


1. Tnfiit \ut 19 hlnn. 03-34. 

2. fluid, jilid 7 juz 19 him. 95. 

3. Ar Rsghib. Op at,, him. 427-42B. 

4. find, hfm. 428. 
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Qamthariira'. Amat Muram. 1! Orang Arab 
mengatakan, dan artinya “hari 

yang amat muram". Al-Farra' mendendangkan: 

"Wahai anak-anak pomanku, apakah kalian 
mg in bencariQ kami podo suatu ban yang 
amat muramV^ 

Al-Qummal 

Al-Qummol ialah ulat yang keluar dari biji 
gandum. Ada juga yang mengatakan, ia adatah 
belatang kecil. Sedang menurut Ar-Raghib artinya 
tatat kecil {shighaarudz-dzubaab),^ (Q.5 + Al- 
AYaaf [7]: 133) 

Qanata (cJlS) 

Firman-Nya, 

juiiPeliharaLah segala shalat {mu) p dan 
(peliharalah) salat wusthaa. Berdirilah karena 
Allah (dalam salatmu) dengan khusyu\ (Q.S + At- 
Baqarah [2]: 238} 

Keterangan 

Al-Qjjnuut adalah Ath-Thaa'ab (ketaatan). 
Dan, iiii-isjli adalah taat kepada Allah dan 
tunduk kepada-Nya serta membuktikannya 
dengan bentuk pehbadatan. Dikatakan: 

Yakni, tetap mentaati-Nya. Isim failnya dan 
jamaknya Sii* Sedang isim fai’l untuk mu'onnots 
(perempuan) adalah iiiu. Dan juga berarti, 
berdiri lama untuk melakukan satah dan berdoa. 
Sedangkan, artinya dzatta (merendah din)* 
Dan L^ 4 >iiyLi oii, berarti taat kepada suaminya, 
dan isim fa’ilnya adalah Imam AbMaraghi 
menjelaskan bahwa ai-qanuut ialah berpaling 
dari urusan dunia menuju munajat kepada Allah 
dan menghadap kepada-Nya dengan berzikir dan 
berdoa kepada-Ny a 


1. Af-BuVharr menjeJ&sJisn bahws A^Qomthnfiir ialah osy-yadiid 
(amat mumm}. Lihat. ibahih Ai-Bukbari, jilid 3 him. 220" AWasysyoai |u: 
4 him. 197. 

2- Tqfsif Al-MarvQbi, jilid 1 \ui 1 him. 123. 

3. fotd r jilid 3 jut 9 him. 41; Mu 'jam Mtifradol A tfo o^hti Qur'an, him. 

428. 

4. Mujam Al-Woiiitft, ju! 2 6ab qaf him. 761. 

5. TafiirAi-Moraghi, jilid 1 juz 2 him. 199. 


Qanatha (lali) 

Firman-Nya, 4 ji & i^kiai T. Janganlah 
kalian berputus asa dari rahmat Allah. ( Q*S, Az* 
Zukhruf [39]: 53) 

Keterangan 

Uslub tersebut adalah iltifat min at* 
tafca/fum rfaf gha-ib, yakni memalingkan dari 
pembicara (narasumber) kepada pihak ketiga, 
Sedangkan asalnya adatah : fa taqnathu min 
rahmatiy (janganlah kalian berputus asa dari 
rahmat-Ku>* Para ulama bayan mengatakan 
bahwasanya ayat sebelumnya, $ 

tyvM Ja ijijjJ, mengandung berbagai makna dan 
penjelasan, antara lain; 

- Allah Swt mendatangkan ciptaannya dan 
seruannya kepada mereka 

- Sandaran mereka iQsrofuu) kepadanya adalah 
sandaran yang bersifat memuliakan. 

- Iltifat dari pembicara, nasasumber kepada 
pihak ketiga (ghaib). 

- Sandaran rahmat tertiadap lafzut-jatatah yang 
berarti mencakup semua nama dan sifatnya* 
Kata ini disebutkan juga di dalam surat Al- 
Baqarah ayat 120, 116* 

Mendatangkan jumlah (kali mat) yang 
diketahui dua ujungnya dengan memperkuat 
huruf mna dan dbamir fashl, yakni huwa, 
sebagaimana dalam firman-Nya: innahu hum at- 
ghQfuru rahim . (Q*S* Az-Zumar [43]: S3 )’ 1 * 3 4 5 

Karena yang tidak mau menjemput rahmat 
Tuhan, dan berputus asa adalah termasuk orang 
yang tersesat* Seperti dinyatakan: *^3 j* Jaiii £*3 
(at-ayah)* 

Al-Qinthaar 

Af-Qinthuar* Yang dimaksud ialah jumlah 
yang banyak, (Q,S. Ali Mmraan [3]: 75) Sedang, 
ai-qanaaathirii muqontfoarah artinya harta yang 
banyak. (Q.5* Ali 'fmraan [3]: 14) 

Qana’a (jii) 

FirmamNya, jk*J) 

t\$A i4u^s nnereka datang bergegas* 

1. jilid 3 him. 91; Ar-ftoghib m^njelaskari 

bahwa al-qunvuth adalah berputus asa dari kebaikan minai- 

khair}. Dikatakan, qtinfjtha qununtbtjn wo ifdnitho yioqm'thu. 

Lihat, Mu'jQfn MufrvdQt Affoarbui Qur’an, him. 428- 
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gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip- 
kedip dan hati mereka kosong. (Q.S, Ibrahim 
[14]: 43) 

Keterangan 

Muqni'i ru-uusahum daam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka mengangkat kepala 
sambil mata mereka tertuju kepada apa yang 
ada di hadapan mereka, tanpa menoieh kepada 
sesuatu pun. 1J 

Firman-Nya^uji i*kj L^i> 

jUfy (Q.S. Al-Hajj [22]: 36) Maka, Al-qaom' ialah 
yang ridha dengan apa yang ada padanya dan apa 
yang drberikan kepadanya tanpa meminta-minta. 
Lubald mengatakan; 

- : < ♦ i * ♦ , . ' 

d < q )rt4 i JL> I J U jU a (g. y . 'i i 

fcjli 4 it JlJklI j 

“Di antara mereka oda yang bahagia , 
mengambii bagiannya; dan di ontaro 
mereka oda yang sengsara, ridha dengan 
kehidupan V 1 

Qfnwaanun 

Qinwaanun adalah bentuk jamak dari 
dimvun yakni tandan kurma yang di situ terdapat 
buahnya, seperti gugusan anggur dan tangkai 
gandum.^ (Q.S. Al-An’aam [6]: 99) 

Al-Qaahfr (>lijl) 

Firman-Nya, ^aji 
(Q.S. Al-An’aam [6]: 18) 

Menurut Ar-Raghib al-qahru ialah menga- 
lahkan dan sekaUgus merendahkannya, dan 
terkadang kata al-qahru dipergunakan untuk arti 
salah satunya. 41 Dan >Uji adalah salah satu dari 
asma Allah, Yang Maha Perkasa. 

Qayyadha (jAji) 

Firman-Nya, *3 ^ 

<1 Barangsiapa yang berpaling 

dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah 
(Al-Qur’an), Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan) maka setan itulah yang menjadi 

1. TafsirAl-Moraqhi, jilid 5 juz 13 him, 163 

2. ibid, jilid 6 jvi 17 him. 144. 

3. ibrd r jilrd 3 juz 7 him. 196; Qjmvoamtn adalah bentuk jamak seperti 
itowwn dari shf nwoonun, Li bat, Shohsh Ai-8ukhari, jrlid 3 him 131. 

4. Ar-Raghib, Op. 07.. him. 429. 


teman yang selalu menyertatnya. (Q.S. Az* 
Zukhruf [43]: 36) 

Keterangan 

Nuqayyidh lahu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah Kami menyediakan baginya 
dan mengumpulkannya. 11 Menurut Ar-Raghib, 
maksudnya ialah men)adi bakhil (tunaf)hi). 2! 

Qaala (Jli) 

Firman-Nya, jU 

Berkatalah orang-orang yang 
telah tetap hukuman atas mereka; “Ya Tuhan 
kami, mereka inilah orang-orang yang kami 
sesatkan itu; kami telah menyesatkan mereka 
sebagaimana kami (sendrri) sesat." (Q.S. Al* 
Qashash [28]: 63) 

Keterangan 

Al-Qaul dalam ayat tersebut ialah indikasi 
dan tuntunan perkataan itu, sebagaimana 
firman-Nya; "Sesunggubnyo Aku penuhl nercika 
jahannam dengan jin dan m anusio (yang durhaka) 
semuanya (Q.S. Nuud [11]: 119) 3 * 

Di dalam Kamus disebutkan beberapa 
makna kata qaul sebagai mosadar dari qaala- 
yaquulUy diantaranya: a, qaala berarti takatlama 
“berkata”; b, qaala berarti jiAi, “member! 
isyarat". misalnya jii, "member) isyarat 
dengan kepalanya, baik dengan menganggukkan 
kepala sebagai tanda setuju dan simpati, atau 
menggeleng-nggeiengkan kepalanya sebagai 
pertanda keheranan dan menolak' 1 ; c, qaala 
berarti mengambit (j£i), misalnya: aju, jii, 
yakni j£ij ^ jjii, “mengulurkan tangannya 
dan mengambilnya”; dan d, qaala berarti 
menyatakan, memutuskan (^if£»). Misalnya: jii 

yakni ia memutuskan begini. Dan qaul juga 
berarti a/-/isan, pembicaraan. 4] Baca Usaan. 

Selanjutnya kata aqwaal (ji^ii) adalah 
jamak dari al-qaul ,di$amping mempunyai arti 
“berkata", "menyatakan”, sebagaimana makna- 
makna di atas, kata cjaui juga berarti pendapat 

1. TofsirAt-Morogtii. jilid 9 juz 2S Mm. 

2. Ar Ra^hib, Op Cit., him. 435; Di daJ^m Mv'jom dik^takan; 
iji tnwnentukan baginya dan mempersiapkanrtya). Dan yiuj l^u 
berarttiiiiia (menjadikannya sebsgar onng bakhil) Llhat, Mu'jom At-Wa 
siith , juz 2 babqaf him. 770. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 7 ju2 20 him. 30 

4. Untuk makna-makna yang lebrh lua^, lihar Kamui Ai-Munowwir, 
him 1171-1172. 
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dan keyakinan (Stoyij $i\)* Misalnya Qput 
Sya/Hy, yang berarti pendapat Imam Syafi'i, dan 
seterusnya. 

Kata qoui di dalam Al-Qur’an bita 
dikembaLikan kepada sumbemya dapat dilacak 
sebagai berikut: 

a. Qgui Allah, misalnya Al-Qur'an adalah 
Kalamuitab (perkataan Allah) yang terdiri atas 
kisah-kisah terdahulu, hukum halal dan haram, 
berita kepastian datangnya hari perhitungan 
amal, keceriaan bagi yang patuh dan 
kesengsaraan abadi bagi yang menyepelehkan 
dan lupa; di dalamnya terdapat keharusan 
taat kepada Allah dan rasul-Nya (Muhammad 
saw,}* Maka AL-Qur'an sebagai gau/ Allah telah 
disusun berdasarkan ilmu-Nya, di dalamnya 
juga berisikan seputar sikap hidup bagi yang 
beriman untuk sabar, istiqamah, tawakkal, 
dan sebagainya. 

b. Qput orang-orang yang beriman, di antaranya 
berupa do'a para nabi: nabi Nuh misalnya: 
Nabi Ibrahim misalnya, begitu juga Nabi Musa: 

c. Qaui orang-orang kafir, musyrik, munafiq yang 
memuat bantahan, membuat-buat alasan 
yang tidak dibenarkan agama, atau ungkapan 
kata-kata yang berimplikasi kepada tuduhan, 
ledekan dan peleceban terhadap para 
pembawa misi kebenaran, dan seterusnya, 

d* Qput neraka* misalnya: 

^4 di suatu hari (Kiamat) dikatakan 
kepada jahanam, apakah sudah penuh? Dan 
neraka jahannam menjawab: masih adakah 
tambahannya!” (Q*S* Qaaf [50]: 30 ) 
e* Qoui Iblis: "Saya akan sesatkan hamba- 
hambamu hingga hari tiba hari pembalasan, 
kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas J \ 

Adapunfirman-Nya,^^^^^!^^ 

(Q.S. Az-Zukhruf [43]: 88 ) Maka, qiitihi maknanya 
ialah gauiihi, yakni ucapan Nabi Muhammad saw. 
Abu ‘Ubaidah berkata, orang mengatakan, lii 
(saya mengatakan suatu perkataan). 
Sementara itu di dalam khabar dinyatakan, 
jiijjii (Nabi Muhammad melarang isu-isu}. 1J 

Sedangkan firman-Nya: ^ 4*** 

(Q.S, Maryam [19]: 26} 


Maka, fa-quutiy ialah memberi isyarat kepada 
mereka. Al-Farra' mengatakan, orang Arab 
menamakan segala sesuatu yang memberikan 
pemahaman kepada manusia tentang sesuatu 
sebagai pembicaraan dengan jalan apapun, 
kecuali jika dikuatkan dengan mosdar, maka ia 
menjadi pembicaraan yang hakiki, sebagaimana 
firman-Nya,u*is3^>i^(JS3: "danAUah berbicara 
kepada Musa dengan langsung”. (Q.S* An-Nisaa* 
[4]: 164) 1] 

Berikut pengertian qaul yang dimuat di 
beberapa tempat: 

1 ) Qauf, berarti “ketetapan 1 *, misalnya: 

(Q.S. An-Naml [27]: 82} Maka, 
ai-qaut maksudnya ialah tanda-tanda yang 
menunjukkan datangnya Kiamat,^ 

2 } Qpuftrf haqq misalnya: £*ji Jp ^ ^i|i 
(Q.S, Maryam [19]: 34) Maka 
qautut hoqq ialah perkataan yang benar dan 
tidak mengandung keraguan. 3] 

3 ) QQulun'inQ’ruuf, misalnya: UJ % 

ill! |U£ ^ ji *Lm 1 i 1 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 235)Maka qautanma f ruuf 
maksudnya ialah nasehat yang baik yang 
berkaitan dengan masalah hubungan suami 
istri, kelapangan dada di antara keduanya dan 
Lainnya^ 

Sedangkan bunyi ayat, ia[j 

Vj-t 

(Q.S. An-Nisaa* [4]: 8 ) Maka, qauton ma’ruufah, 
maksudnya ialah perkataan yang enak dirasa 
oleh jiwa dan membuatnya menjadi penurut* 
Misalnya, memberikan pemahaman terhadap 
orang yang belum biasa melakukan tasharruf 
(mengelola dan menjalankan harta}, bahwa 
harta itu adalah kepunyaannya dan tidak ada 
seorang pun yang berkuasa atasnya.^ 

4 ) Qpuiuts-tsoubit, misalnya: i>ui; iit 

LiiJi iUiJl ^ (Q,S, Ibrahim 

[14]: 27) Maka, oi-gou/uts-tsaabit maksudnya 


1. ibid, jilid &jul 16 him. 44. 

2. Ibkf r jilid 7 jui 20 him. 21. 
3- lbkf r jilidOjuz 16 Mm. 50- 

4. Jilid ljoi 2 him. 190- 

5. ibid, jilid 2 ju? 4 him. 135. 


1. Ta^FV^/-Marojfrr F >ilit*0jut 25 Mm. 113. 
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ialah perkataan yang tetap di sisi mereka dan 
melekat, terhujam di hati,' 1 

5) Qaulan tsoqiita, misalnya: Vji .-mi ^iiL. Ui 
iLii (Q.S. Al-Muzammil [73]: 5) Maka, qaulan 
tsaqiilaa maksudnya ialah Al-Qur’an, karena 
di dalamnya mengandung beban-beban yang 
berat bagi para mukallaf pada umumnya dan 
bagi rasul khususnya, sebab beliau saw. sendiri 
berkewajiban menyampaikannya kepada 
umat. !| 

6) Qaulan syadiida, misalnya: «jji 

(Q.S. An-Ntsaa’ [4]: 9) Maka, qaulan 
sadiidaa, maksudnya ialah ucapan yang adil 
dan benar. As-Sidaad adalah sesuatu yang 
hams ditutup, misalnya garis perbatasan 
(daerah rawan), dan juga berarti botol. Telah 
disebutkan dalam pembicaraan mereka, t*i 
yang a r tiny a di dalamnya terdapat 
kekayaan dan kecukupan. !1 

7) Aqwaamu qiila, misalnya: iii v a j#t iLAii j 
iLi jijii i ii } (Q.S. Al-Muzammil [73]: 6) Maka, 
aqwaamu qiitaa maksudnya ialah lebih mantap 
bacaannya, karena hadirnya hati yang disertai 
dengan tenangnya suara.* 1 3 4 

S) Qaulan batiishak, misalnya: jij ^ 

An-Nisaa’ [4]: 63) Maka, 
qaulan baliishaa maksudnya ialah perkataan 
yang bekasnya hendak kamu tanamkan ke 
dalam jiwa mereka. 5 6 ' 

Adapun firman-Nya: liti iis ji) ji juyiu j j 
4ii w* i* (Q.S. Ali 'Imraan [3]: 37) Maka, 
dikatakan: -jiii dji : } , maksudnya meretakan 
hanya untuk diri-Nya (qabitahu). 6, Az-Zamakhsyari 
menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa at- 
taqawwul adalah membuat-buat perkataan 
karena di dalamnya suatu beban agama (taktif) 
menjadi berat dengan diada-adakannya itu. Dan 
perkataan-perkataan yang diada-adakan disebut 
aqaawirl adalah mengandung unsur peremehan, 
penghinaan seperti ucapan anda al-'a’aajiib dan 
al-adhaahik. 7 ' 


1. jilid S ju; 13 him. 147. 

I Ibid, jilid 10 juz 29Wm.ll3. 

3. ibtd r jilid 2 juz 4 him. 194. 

4. /bid, jilid 10 ;ui 29 him.110. 

5 .ibid, jilid 2 juz 5 him. 74 

6. ^drjilKJ 1 jur 3 him. 142. 

7. At-Kasysyoaft ju;4 him. 194-155. 


Qaa-iluun (Q^isli) 

Firman-Nya, 1 . c i ^ 

ijiiii (Q.S. Al-A’raaf [7]: 4) 

Keterangan 

Ar-Razi mengatakan bahwa utiii artinya 
ijiifkji (siang hari, waktu Zhuhur), dikatakan: ifci 
ji* (telah datang kepada kami di saat siang 
hari), dan terkadang dengan makna yakni 
s&kji (tidur di siang hari). 1 ' Maka at-qaa- 
iluuna yang tertera pada ayat tersebut maksudnya 
ialah orang-orang yang beristirahat dengan tidur 
di siang hari. Yakni di saat tidur siang. :: 

Qaa'ah (iiti) 

Al-qa’yah dan al-qaa' (fii'j artinya 

“tanah datar”. sedang al-qaa' menurut Ibnul 
'Arabi, ia berarti tanah yang tidak ada bangunan 
dan tidak pula ditumbuhi tanaman di atasnya. 31 
Seperti dinyatakan, 4*l>uuu&i: maka Dia 
akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu 
datar sama sekali. (Q.S. Thaaha [20]: 106) 

Al-Qaumu 

Al-Qaum adalah kumpulan manusia. Sedang 
firman-Nya: uiJJii uiiilii yiji Lii> L&j 

s^UJiyiii (Q.S. Thaaha [20]: 87) Maka, al-qaum 
yang dimaksud ialah orang-orang Qibti. ' J 

Qaama (j>U) 

Firman-Nya,J 
kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. (Q.S, Al-Kahfi 
[18]: 77) 

Keterangan 


1 MPbtoflrush-Shihhoob, him. 559-560- 

2. Tofsir Ai-Marogbi, jilid 3 ju; 3 him. 101; Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa at*qmf dan al^ritu maknanya sama (yakni perkataan). Dan perpba- 
han makna Tersebui tergantung dari penempatannya. Setanjutnyamemirul 
penjelasan beliau bahwa qauiui-haqq merupakan taabib [penguat) terha- 
dap firman-Nya ya; ittao malsaia lisa 'tndatiaah sampai pada ayat tsummc 
iahv kun fa^altuun. (Q.5. Ali Imraan [3|- 59). Adapun kata al-qaul yang 
drsandarkan kepada rasul-Nya yang ditupukan kepada anda menunjukkan 
bahwa hal itu keluar dari seorang utusan tentang misi kemsulan yang telah 
drsyahkan {nleh Allah 5wt.). Lihat, Mu jam Mufradot Alfamhil Qurnn, him. 
431. 

3. Jfod r jilid 6 juz 13 him 112. 

4. TofsirAI-Maraqhi, jilid & juz 16 him. 137; dan terhadap firman-Nya. 

(Q S. Ai-Zukhi uf [43|: 8S), Imam Ai-Zarkasyi menjelas- 
kan dibuangnya yc' pada ^ hal ini menunjuVkan babwa ia keluar dan 
mereMyakni, bukan bagian dan kaumnya, bedepasdiri). Lthat, At-Burfran 
ft Vlvamii Qur'an, }m 1 him. 405 
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Perihal ayat tersebut, maka aqaamabu t 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
berarti dia mengusapnya dengan tangannya, lalu 
dinding itu berdirL 11 

Berikut makna kata qoama, q/yaaman, 
mQqqaamQn yang tersebut di beberepa tempat: 

1) Firman-Nya, ^ jjjii uij 

(Q.S. Ibrahim [14]: 41) Maka, yaquumul hhaab 
maksudnya iaLah benar-benar terjadi dan 
terwujud, sebagaimana dikatakan: 

w>Jij yang berarti pekan raya dan peperangan 
benar-benar terwujud, 21 Maksudnya terwujud- 
nya hari perhitungan amaL 

2) Firman-Nya, LiU^ & (Q,S, 

Maryam [19]: 73) Maka, Maqaaman, iatah 
tempat dan rumah. ]| 

3) Firman-Nya, ^ ^ ^ m ^ Uij 

(Q.S, An-Naazi'aat [79]: 40) Maka, Moqaama 
Robbibi, ialah kemuliaan dan keagungan- 
Nya* 1] 

4) Firman-Nya, u4UJ[ ^ ^ ^ <Q*S. Al- 

Muthaffifiin [83]: 6) Maka, yaquumun-rtaasu 
ii-rabbii 'oa/amr/n, maksudnya ialah manusia 
berdiri menghadap pendptanya dalam tempo 
yang lama untuk menghormati keagungan- 
Nya.^ } 

5) Firman-Nya, jiti (Q-S, Ar-Ruum 

[30]: 3Q)Maka, kataaqrmberasaldarikalimat: 

yakni bila dia meluruskan kayu 
itu* Artinya, dra meturuskan dan melapangkan 
kayu itu* Sedang makna yang dimaksudkan 
dalam ayat tersebut ialah menerima agama 
Islam dan teguh memegangnya,* 1 

6) Fir man-Nya, ,4* ij^> ^ ^ j v 

(Q-S- Al-Hujuraat [49]: 11) Maka, kata ah 
qaum menurut arti yang umum adalah orang 


1- ibid, jilid 9ju: 16 him. 150; Imam Aiv-Syaukarn menjel^skan bah’ 
wa pada awlnya ialah jVJ' (tetap. teguh}. Di- 

katakarv ^ yakm jteiap, dsn teguh). Namun kata tidak 
dtmaksudk3n dengan tegaknya kaki {>^ 1 ^ ^uni), dsn ^ hanya digunakan 
seperti ucapan anda. ^*ji f ii, yakni (memeriangkan, meneguh- 

kan). seperti FathuS Qadisr Jilid 1 him. 3S r dan kmyi ayat lj^Ji 

ftl-Baqarah 12: 44} r maknanya ielas tata cara salainya danmeme- 
gangi syarat^Yaratnya [aihboa r hai-otoha wo Qdimuka bM^uutftjtos). 
Penafsirin semaci <tu dissrvpakan dengan mendirikan bang pancang 
agarjelas terlihai. Muharfor Ai'Wojttz, |uz 1 him. 274. 

2. WjihoSjuzUhlm 15S. 

3. ibid, jilid & jui 16 him. 76. 

4. W r jiNdlOju; 30 him. 33. 

5. Jbfrf,jiHdl0jui 30him.71. 

6. ibid, jifid 7 juz 21 Nm.45. 


laki-laki, bukan perempuan. Sebagaimana 
dikatakan oleh Zuhair: 

dfjjl Ltj 

^ i Ji 

“Aku trdoi tabu f tetapi nantinyo eku akon 
tabu juga* 

Apakah takHaki keiuar$a Hishn atou 
perempuan , 11 
Dan firman-Nya, 

0 ^4 * ^ j' jujlw jhpU ^ jl [Q. Sd Al-Fath 
[481:16) 

Menurut Az-Zuhri dan MaqatU, mereka 
adalah Bani Khanifah, yaitu para pendukung 
Musailamah Al-Kadzdzab. Sedang menurut 
Qatadah, mereka adalah kaum Hawazin dan 
bani Ghatfan. Sedang menuurt Ibnu ‘Abbas 
dan Mujahid, mereka adalah bangsa Persia. 
Adapun menurut Al-Hassan, mereka adalah 
orang-orang Persia dan Romawi, penafsiran 
di atas berbeda dengan Ibnu Jarir, menurut 
beliau, bahwa tidak ada satupun dari naql 
(riwayat) maupun akal yang menentukan 
siapakah kaum yang dimaksud* Dan beliau 
membiarkan penafsiran ayat di atas tetap 
m ujmalJi 

7) Firman-Nya, u ^ $ Jt jUi £ 
(Q*S. Ar-Ra'd [13]: 33) Maka, qaa-imun ialah 
penguasa dan pengatur segata urusan (Allah 
$wt*). 3J 

Yakni, Dialah Allah Swt* yang memelihara 
dan menjaga amalan setiap insan dan sangat 
teliti dalam memonitor amalan setiap 
hamba-Nya* Adapun bentuk khabar dalam 
kalam tersebut dibuang ( makbdiuuf ), dan 
diperkirakan, 

^ 3 ^% Menurut at-Farra' bahwa 
meninggalkan jawabnya karena maknanya 
sudah diketahui dengan jelas/ 3 

Perihal ayat di atas imam Ath-Thabari 
mengatakan, “ayat tersebut merupakan bukti 
yang luar biasa yang di dalamnya terdapat 
beberapa penjelasan, antara lain: 


l.Ibid. jilid 9 juz 26 him.132. 

2. Ibid, jiitd 9jtrz 26 hlrr>.96 

3. rtwd r jilid 5 |ui 13 him. 102- 

4 Shofwoatu! Tofnosiif,j ihd 2 him. 33'S4. 
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Pertama t menceLa mereka berdasarkan 
kesamaan mereka sebagai orang-orang yang 
rusak(fasid) dalam metakukan peribadatannya 
kepada Allah, 

Kedtta, meletakkan yang zhahir di 
tempat yang dhamir {waja’Qia iahusyurakaa') 
merupakan tanbih (peringatan keras) atas 
kesesatan mereka dalam menjadikan sekutu- 
sekutu selain Allah, padahal Dia itu esa, 
mandiri, dan tidak memerlukan sesuatu yang 
sama dengan nama-Nya. 

Ketiga, mengingkari keberadaan sesem- 
bahan selain Dia dengan bentuk pengingkaran 
yang berdasarkan bukti-bukti yang jelas, 
gamblang, sebagaimana firman-Nya: 
‘sebutkanlah sifat-sifat mereka itu, 

Keempat, meninggalkan sesuatu dengan 
meniadakan yang berlaku pada umumnya, 
sebagaimana yang ditunjukkan oteh firman- 
Nya: Am tanbi’nahu bimaa lam ya'lam, 
“atau apakah kamu hendak memberitakan 
kepada Allah sesuatu yang kamu sendiri tidak 
mengetahuinya, 

Kemudian, membantah mereka secara 
bertahap, dimaksudkan supaya rasio 
mereka bangkit untuk mengolah pikirannya, 
merenungkan, sebagaimana firman-Hya: Am 
bi-zhaahirin minal qauli t "apakah mereka 
menyatakan dengan mulut-mulut mereka 
tanpa berdasarkan riwayat dan tidak lagi 
memikirkan tentang kebatUannya dari 
apa yang mereka katakan? Maka hujjah ini 
merupakan ktaim atas dirinya bahwa ia (AU 
Qur'an) bukanlah ucapan manusia. 1 2 3 * 

8) Firman-Nya : ^ pjj \si 

(Q.S, Al-Furqaan [25]: 67) 

Berkenaan dengan ayat tersebut, di dalam 
sebuah syair dikatakan: 

Vanganlah anda berlebihan dalam suatu 
urusan, tetapi hendaktah bersikap seder- 
ham, Sebab, dua tepi dari kesederhanaQn 
urusan itu adalah tercela ", 


Begitu pula yang dinyatakan dalam syair 
yang lain: 

Li dlul*. ijl 

j! ^l^ 

J^tLc ^jA 4111 iiti 

Vika seseorang memberikan kepada 
dirinya sesala yang diinginkannya dan tidak 
mencegahnya, make ia akan rindu terhadap 
segala kebatilan; dan ia akan menuntutnya 
kepada dosa dan ceiaan dengan (bentuk) 
kemanisan sementara yang ia serukan 
kepadanya tf 

Yazid bin Abu Habib mengatakan, 
mereka adalah para sahabat Nabi saw, yang 
tidak memakan makanan untuk bersenang- 
senang, tidak pula mengenakan pakaian 
untuk keindahan, tetapi mereka makan 
untuk menutupi kelaparan dan memperkuat 
dalam melakukan aktifitas ibadahnya, sedang 
pakaian yang dikenakannya hanya sekedar 
menutupi aurat dan melindunginya dari terik 
panas matahari dan serangan dinginnya udara 
malam hart 

Abdul Malik bin Marwan bertanya 
kepada'umar bin Abdul 'Aziz, ketika 
mengawinkan putrinya, Fatimah, kepadanya, 
"apa nafkahmu?” ‘Umar menjawab, "kebaikan 
di antara dua keburukant Kemudian betiau 
membacakan ayat di atas. Maka umar pun 
mengatakan kepada putranya, 'Ashim, "wahai 
putraku, makanlah setengah perutmu, dan 
janganlah kamu membuang pakaian mu 
sebelum ia buruk dan kusut, jangan pula kau 
termasuk suatu kaum yang menjadikan rizki 
Allah di dalam perut mereka sendiri dan di 
punggung mereka, 21 

9) Firman-Nya, ^ i jJj (Q.S, 

AMiin [95]: 4) Maka, at-taqwiim 
maksudnya ialah menjadikan sesuatu dalam 
bentuk yang sesuai dan serask Dikatakan: 

yakni sesuatu yang sesuai 

dan serasi,^ 


1. ibsd r jiJid 2 Mm. 8S. 


1. tbid, jilrd7ju; 19 Mm. 3&. 

2. ibid, jilid 7 j uz 19 him. 3S. 

3. M/ p jilid 10 j uz 30 Mm. 193. 
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10) Firman-Nya, fa ill! jk> ^ji - r \xL\\ 

ULi (Q*S* An-Nisaa' [4]: 5) Maka, Qiyaaman 
maksudnya ialah sesuatu yang menjadi 
sebab tegaknya urusan dunia dan akhirat' 1 
Kata qfyacnujji tertera berkenaan dengan 
Ka'bah sebagai pusat, misalnya: tti j*> 
^diJULi^JOi oiji (Q.S + Al-Maidah [5]: 
97) + Maka Qjyaaman maknanya qiwaamon 
dengan dikasrahkan qof. Yakni aturan 
tentang sesuatu dan pedoman-pedomannya, 
Dikatakan: yakni si 

fulanlah yang menegakkan urusan berat 
(syoVtun) di anggota keluarganya. Adv 
Thabari menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa qiyaaman pada ayat tersebut, 
maksudnya AUah menjadikan Ka'bah sebagai 
posisi sentral yang dengannya perkara itu 
ditegakkan sekaligus perintah mengikutinya. 
Asal kata adalah ^ dari entri qaama 
yaquumu qowQamQn dan w awu 

adalah ajwaf t lalu diganti wawu pada kata 
ui>i dengan ya f sebagaimana kata yang 
asalnya Karen a terambil dari 

11) Firman - Nya, Vv iMjjL j^jji 


~ 


(Q.S* An-Nisaa' 

[4]: 135) Maka, at-qawwam maksudnya ialah 
orang-orang yang benar-benar menjalankan 
sesuatu dengan sempurna, tanpakekuarangan 
d ala m men j a lan kan nya * 11 1 2 3 
Sedang firman-Nya, ^uiii ** yuii 
ijjijA-wJ ^ JjJII ^Iji i (■ <**Li iii (Q*S + Ah 

'Imraan [3]; 113) Maka, qaa-mah berarti lurus 
dan adik Diambil dari asal kata, L£\ f 

yakni aku meluruskan tangkai kayu sehingga 
jadilah ia lurus + 2i 

Maksudnya adalah orang-orang yang benar- 
benar menjalankan sesuatu dengan sempurna, 
tanpa kekurangan dalam menjalankannya. J] 
Sebagaimana yang tercantum di dalam surat An* 
Nisaa' ayat 135 di atas. 


Al-Qiyaamah (auliiil) 

Ai - Qjyaamah ada la h isti (ah mengenai 
Kiamat. Dikatakan qjyaamah karena membang* 
kitkan seluruh makhluk; suatu hari yang 
menggoncangkan; disebut juga dengan hari 
pembalasan secara adil {wifoaqaa) setiap amal 
baik dan buruk. Baca At-Haqqaah, Wifaoqaa, 
Yaum, Zotzaloh, WaaqVoh, As-Soa'ch* 



1 ibid, |ilid 2 juz 4 him. 135. 

£. 'Umikitut Qaani $yach Shchih At-Btikhari, jur 10 him. 246. 


1. Ai-MaraglV Op. Cit., jihd 2 juz 5 him. 173. 

2. fW r jilid2juz4Nm.34. 

3. /ijprf,jili(l2juz5hlm. 178. 


-———— 



Ka’sun ) 

finnan Allah $wt., ^ & J&y. dengan 
membawa gelas, cerek, dan sloki (piala) berisi 
minuman yang diambil darf air yang mengalir, 
(Q,S, AbWaaq? J ah [56]: 18) 

Keterangan 

Ai-Ko'su adalah Qt^inaa'uUadzn fiihi'sy- 
syaraabu, yang artinya wadah yang di datam 
nya terdapat minuman, Terkadang ka’sun juga 
dikenakan pada khamr itu sendiri. Itulab yang 
dimaksud, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu 
Nuwas: 

SJJ jLt 

LqL* Jj 3 

“Berapa gelas khamr yang aku minum 
untuk kenikmatan , nomun oran$ tain 
meminumnya sebaqai obat f \ l] 

Dan berkata pula 'Amr bin Kultsum, 
katanya: 

LA j )<*r 

LL*J! bl)^4 ^l5Ul 

“Ummu *Amr menarik minuman dari komi , 
padahal mrnuman itu teredo di sebelah 
kanannya V 1 

Dan ka'sun min ma’iin ialah arak yang 
mengalir dari sumbemya, demiktan kata Ibnu 
Abbas dan Qatadah. Sedang maksudnya, bahwa 
arak itu bukan merupakan basil perasan seperti 
halnya arak dunia^ 1 

Kabba (i£) 

Firman-Nya, J t < o il * il hL> 

jtLti: Barangsiapa datang dengan membawa 
keburukan, maka disunqkurkan muka mereka ke 
neraka. (Q,S, An-Naml [27]: 90) 

Keterangan 

Kubbat: dilemparkan secara terbalik 
{disungkurkan), J] Di datam surat Al-Mulk dinyata- 

1. Tafsir At-Marpghi, jilid 10 ju; 29 Mm. 162; Al-Koiysyoaf, iui 4 him. 


kan, JLt Llju* : Vang berjalan terjungkal di 
atas mukanya, Arti selengkapnya: fAaku apakah 
oran$ yang berjalan terjun$kal di atas mukanya 
itu iebih banyok mendopat petunjuk ataukah 
orang yang berjalan tegap di atas jafan yang 
lur us? (Q.S, Al-Mulk [67]: 22) 

Adapun firman-Nya, ^ y 

maka mereka (sesembahamsesembahan itu) 
dijunqkirkan ke dalam neraka bersama-sama 
orang yang sesat (Q + S, Asy-Syu'araa* [26]: 94) 
Maka, fa-kubkibuu: mereka dijungkir- 
batikkan. Makna semacam ini berasal dari 
perkataan mereka, ^ yang berarti "dia 
dilemparkannyaV 1 ' 

Kabata 

Firman-Nya, Menjadikan 

mereka hina, talu mereka kembali dengan tidak 
memperoleh apa-apa, (Q,S. Ati 'Imraan [3]: 127) 
Keterangan 

Kubituu adalab mereka yang tergolong 
Sbaawuun (sesat) seperti yang dijelaskan pada 
surat Asy-SyiTaraa’ ayat 94, Makna sesat yang 
disandarkan kepada kubituu adalab sebagaimana 
dalam ungkapan ayat yang membandingkan 
dengan orang yang berjalan tegak diatas jalan 
yang lurus, <Q,S. At-Mulk: 22) 

Kubrtu pada surat Ali Imran ayat 127 di atas 
menceritakan keadaan orang-orang kafir yang 
katah dalam perang Badar* Yakni, terbunuhnya 
70 pimpinan mereka dan tertawan 70 orang 
lainnya, i] Lantaran mereka tak mendapatkan 
ha si l kemenganan mereka jengkel, stress, 
Dinyatakan: yakni memarahinya, 

merendabkannya dan mengejeknya. Dan ^ 
jokJi, yakni kembali mendapatkan kemurkaannya,^ 1 
Sedang Firman-Nya, i^L*: Mereka 

mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang 


557 j 


195 


2. tbid, jihd 10 jui 29 him. 162. 
1. lin'd. j<lid9ju i 27 him. 135 
4. ibid r jilid 7 jui 20 him. 21. 


1. Ibid, jilid 7 ju; 19 him. 86. 

2. Depag r >irQur' , cm<ftjfi Ttfferftaliftya, calatan Itaki no. 226 hlnv 97- 

3- 2 bab Ira/him. 17%. 
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sebelum mereka mendapatkan kehinaan. (Q.S. 
Al-Mujaadilah [5S]: 5) 

Yckbifuhum, dalam ayat tersebut artinya 
sangat jengket. Berasat dari kata abkabtu, 
yakni 'perasaan lemah yang mempengaruhi hati 
seseorang {stre$)V ] 

Pada surat Al-Mujadilah tersebut fcubituu 
dimaksudkan dengan mereka yang menzalimi 
istrinya, dan tidak mau menaati ketentuan 
hukum pelanggaran zihar 

Kabad {'+&) 

FrrmamNya, j ^ : 

Sesungguhnya Kami teLah menciptakan manusia 
berada dalam susah payah. (Q.S + Al-BaLad [90]: 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa juiii 
adalah kepayahan dan kesusahan [abmasyaaqatu 
wat'tQ*Qbu). Seorang penyair yang bernama 
Lubaid mengungkapkan rasa sedihnya atas 
kepergian kakaknya yang bernama Arbad* la 
mengungkapkan dalam sebuah bait syairnya: 

jjj) Cijlj (3^ b 

ju£ Jj fti j Uii 

**Hai mata(ku) tidakkah en^kaa lihat 

Arbad tatkala kami metakukan pepemngan 

dengan musuh dalam keadaan payah dan 

susah” ^ 

Ada yang mengatakan kabada artinya 
“tertancap kokoh”. Sedang arti kabad itu 
sendiri adalah lurus dan tegak. 11 Adapun asal 
kata kabad adalah pxS, apabila mengalami 
penderitaan, kemudian diperluas maknanya 
sehingga dipergunakan dalam hal setiap 
kesusahan, dan di antaranya perkataan 

sebagaimana dikatakan dengan makna 
4&i (membinasakannya). 41 

Muhammad Abduh dalam Tafsirnya menya^ 
takan bahwa kata kabad ini memunculkan kata 
mukaabadah, yakniupaya kerasgunamenangani/ 


1. Tafsir AJ-Maragbi jilid 2 ju; 4 him. 60. 

2. I0jui30hlm. 15S:Dikalakan; fulan 

teniang patera mi tefab mendapalten tesu^ban). Mv)am AFWasiitb, jit* 
2babto/hlm.2£l. 

3. Ringknfvn Tafsir ibflu Kottir, jilid 4 him. 983. 

4. Tafnf Abu Su'ud, im 5 him. 53S; alau aial oi-ftobod adalah osy- 
$yiddah (keiusahan). Uhat, FothufQadiir, jilid 5 him. 443- 


menghadapi pelbagai tantangan serta kesulitan 
besar* Kata fl kabad dimaksudkan bahwa manusia 
dilahirkan untuk berusaha dan berjuang; dan 
kalau dia menderita karena kerja keras, dia 
harus melatih diri untuk bersabar, sebab Allah 
akan membukakan jatan bagrnya* 11 

Kabara (y£) 

FirmamNya.^flUJ! jtfUit j ft: 

Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang 
mengajarkan sihir kepadamu sekalian. (Q.S. 
Thaaha [20]: 71) 

Keterangan 

Kabiirukum dalam ayat ini maksudnya, 
pemimpin dan guru kalian. Al-Kisa’i mengatakan, 
anak kecil di Hijaz apabila datang gurunya maka 
dia akan berkata: ^ yang artinya 

saya datang dari guru saya^ 

Atkubru adalah kemuliaan dan keluhuran 
{asy-syarfu wa Qr-raf'ab). Dikatakan: ys $a 
yakni mereka yang luhur dalam umur, 
kepemimpinan (ar-rryaasa/t) atau dalam hal 
nasab. Dan dikatakan: ^ ^ yakni 

kebesarannya. 31 

Adapun firmamNya^jtf ^ ^ u 

LLi£^i OijJjjL ji 4-df (Q.S, Al-Kahfi [IS]: 

5) 

Maka (pada kata-kata kaburat, 

huruf ba memakai dhammah): Alangkah besar 
kekafiran yang terdapat pada perkataan 
yang mereka ucapkan. Uslub semacam ini 
menunjukkan keheranan dan keanehan terhadap 
ucapan maupun perbuatan yang terjadi/i 

Adapun Benar-benar berat. Yakni, 

kata yang menyifati ten tang berbuat sabar 
dan menjalankan salat. Seperti yang tertera di 
dalam firman-Hya, yj 

Jk: Jadikanlah sabar dan salat sebagai 
penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian 
itu sunggub berof, kecuali bagi orang^orang yang 
khusyu*. (Q + S + Al-Baqarah [2]: 45) 

Af-Kubar yang terdapat pada firman-Nya, 
j£j\ Sesungguhnya Saqar itu adalah 

1. Mohammad Abduh, Tcr/srr )ui Ammo, penwjtt^ah: Mohammad 
Baqir, Cet V, Sya'bari 1420H/Nwember IM9, Mnan-B^ndung, him. 174- 
175 

2 . TafslrAl-Maraghi, jilid 6 jiu 16 him. 127 . 

3. Mu'/ojt] Al'Wuwith, jur 2 bab Xo/blm. 773. 

4. TafsirAi-Marogbi jilid 5 >uz 15 him. 114. 
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salah satu bencana yang amat besar. (Q.S, Al- 
Muddatstsir [74]: 35) maksudnya ialah bencana 
dan bahaya [a\-ba\QQya wo ad-dawaahiy), dan 
mufradnya adalah 

Firman-Nya, dan melakukan 

tipu-daya yang amat besar.(Q.S. Nuh [71]: 22) 
Maka, adkubbar: ialah sangat besar (asyaddul 
mmt-kubaar ) seperti halnya kata jummaalun 
dan jamutun Karena keduanya punya makna 
mubalaghah (arti sangat), sedang al-kubaar, 
al-kobiir, dan kubaaran dibaca dengan hngan 
{takhpif}. Orang Arab mengatakan rajutun 
hussaanun m jummaalun , dan husaanun adalah 
m ukhaffaf (dibaca ringan, tanpa tasydid) dan 
jwrwafan adalah mukhaffaf^ 

Firman-Nya, j&i ^ fji 
* ...Berkatalah yang tertua di 

antara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa 
sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji 
dari kamu dengan nama Allah.*,. (Q.S. Yusuf [12]: 
60) Maka, Kabiinshum dimaksudkan dengan yang 
paling tua di antara mereka dalam berpendapat 
dan berpikir, yaitu Yahuda. 3 * 

Adapun y£\: Lebih besar. Yakni, mengingat 
Allah. Seperti firman-Nya, pay. Dan 

sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). 
(Q.S. Al-’Ankabuut [29]: 45) 

Adapun At-kibriyaa ' berarti al-mulku 
(kekuasaan).* 1 Yaknt, kata yang disandarkan 
kepada Musa a.s. dan Harun a.s. agar mempunyai 
kekuasaan di negeri Mesir. 5J Seperti firman-Nya, 
jiLjisdiuiaijSsi (Q.S. Yunus [10]: 78) 
Sedangkan firman-Nya, j 

jjhst yakni kibriyaa ' yang disandarkan kepada 
Allah, yang berarti “Dia-lah Yang Mempunyai 
Keagungan di langit dan di bumi". Q.S. Ab 
Jaatsiyah [45]: 36) 

Adapun ialah puncak dalam hal 

kebesaran dan keagungan (tfhmubaafrgfiu fii- 
kibriyaa ' wal *uzhmah)* ] Dan salah satu dari 

1. Ibid, |ili(J 10 juz 29 hlnr>. 133 
2 .ShahthAi-Sukhart, ji(k! 3 him. 217. 

3. TafwAl'Mvroghi, jilrd 5 juz 13 him. 25. 
fl. ihphib Ai-&vkhari, jilid 3 him. 144. 

5. Kata of-ardh dalam ayat tersebut maksLidnya ialah iwgefi Mssir 
lihat, Depag r Af^Qur'an dan Teri^matwya, cst^tan kaki no. 703 him. 3l9 r 
khat ayat 75-77 pada Jurat tersebut 

6. Ash-Shabuni r Shofwaatut.-Tafaaiiir, [lMO 3 him. 353. 


asma Allah. Sebagaimana firman-Nya: Diadah 
Allah Vans dado Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, Raja, Vans Mahasud , Yang Maha 
Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan , Yang 
Maho Memetihara, Yang Maha Perkasa , Yang 
Mahakuasa, Yang MemUiki segata keagungan, 
Mahasud , Adah dari apa yang mereka 
persekutukan . (Q.S. Al-Hasyr [59]: 23) 

At-Takabbur ialah tidak menghargai 
kebenaran dan tidak tunduk kepadanya, dan 
disertai dengan sikap merendahkan orang lain. 
Orang sombong memandang dirinya tidak patuh 
dan tunduk kepada kebenaran atau disamakan 
dengan orang lain. ,J 

Sedangkan Orang-orang yang 

sombong. Yakni perilaku yang ditampilkan oleh 
orang-orang yang mempunyai cirbriri, antara 
tain: 1) mereka yang tidak beriman dengan 
negeri akhirat, dan mengingkari ke-Esaan Allah. 
(Q,S. An-Nahl [16]: 22), 2) mereka yang enggan 
diajak meminta ampun, dan membuang muka. 
(Q.S. Al-Munaafiqun [63]: 5), dan 3) mereka yang 
berpaling dari Al-Qur’an, dan melontarkan kata- 
kata keji terhadapnya. (Q.S. Al-Mu T minuun [23]: 
66-67) 

Adapun firman-Nya, 

|4ui^iLiji (Q.S. Al-AYaaf [7]: 

36) Maka, Istikbaarut an qabuulil aayat: (sombong 
dari menerima ayat). Yakni mereka menolak 
ayat-ayat dengan sikap sombong dan keras kepata 
terhadap orang yang membawanya. iJ 

Dan firman-Nya, jfcii ^ uuj ^ 

iji^T ^ in a 1-i jiii Luj ji LilL- 

(Q.S. Al-Furqan [25]: 21) bahwa 

adatah jawaban dari Allah, yakni mereka 
menyimpan ketakabburan terhadap kebenaran 
(al-baqq) karena masih tertanam kebencian di 
hati mereka --seperti firman-Nya, 

(Q.S. At-Mukmin [40]: 56)- dan mereka 
disifati dengan a/-fcibr (memandang besar din 
mereka sendiri) karena ucapan mereka sendiri 
yang memposisikan mereka pada kesombongan 
dan melampaui batas.^ Imam At-Mawardi 


1. Tafsir Al-Maragh\ r \i\vi 3ju;9hlm. 63; pen|elasan terstbut di^mbil 
dari Jurat AhA'raaf ayjt 146. 

2 Ibid, jilkl 3 ;ui 8 him 146. 

3. ForhtjJ Mur r }i|ib 4 hfm. 69; Ai-Kasysyaol 3 him. &&. 
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menjelaskan bahwa sifat meLewati batas 
mereka itu disebabkan memandang rendah yang 
berkenaan dengan di utusnya Muhammad sebagai 
nabi kita dan nabi mereka, dan kesembronoan 
mereka berkenaan dengan permintaan mereka 
untuk melihat Allah dan meminta diturunkannya 
malaikat kepada mereka* 11 

Kata ka bo ra adalah kata sifat yang 
mengandung arti "besar”, “mutia", "agung'\ 
Adapun Walitukabbira 4 aia maa hadookum ada 
dua ay at: 

Pertama, ayat yang mengupas tentang 
puasa di bulan Ramadan* Maka Watitukobbira 
*ata maa hadaakum, maksudnya bertakbir tatkala 
salat idul fitri, dari keluar rumah hingga sampai 
khatib berdiri memulai salat. (Q*S* Al-Baqarah 

p]= m 

Kedua, ayat yang mengupas tentang ibadah 
qurban* Maka Wolitukabbira 4 ala maa hadaakum , 
maksudnya siarkanlah bimbingan dari Allah 
berupa qurban dengan sebenar-benarnya* Di 
antaranya: dengan menyembelih binatang qurban 
secara berbaris; dan membagikan daging qurban 
kepada fakir miskin yang meminta-minta atau 
yang menjaga kehormatannya (tidak meminta- 
minta), dengan tandasan takwa. Karena bukan 
darah daging qurban yang sampai kepada Allah, 
namun takwanya lah yang sampai kepada-Nya* 
(Q*S* Al-Hajj [22]: 36) 

Kabaa-ir 0*U£]i) 

Firman-Nya, ^ 

fA u lii y, dan (bagi) orang-orang 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan- 
perbuatan keji, dan apabila mereka marah 
mereka memberi maaf* (Q*5* Asy-Syuura [42]: 
32) 

Keterangan 

Ibnu ‘Abbas berkata: at-kaburah adalah 
setiap dosa yang ditutup oleh Allah dengan 
neraka atau kemurkaan-Nya atau laknat-Nya 
atau azab-Nya* ibnu Mas’ud mengatakan: al- 
kabaa-ir adalah apa-apa yang dilarang Allah, dan 
menurut Sa J id bin Jubair bahwa setiap dosa yang 
disandarkan kepada Allah yang berakibat neraka 


maka disebut dengan kobtfrab* Dan maksud 
kabaa-ir yang tertera pada ayat di atas iatah 
bahwa yang menjauhinya menjadi sebab terhapus 
kesalahan-kesalahannya yakni syirik* 1] Az- 
Zamakhsyari mengutip riwayat yang bersumber 
dari 'Ali bin Abi Thalib r*a*, bahwa al-koboa-jr 
ialah tujuh dosa besar, yakni: syirik, membunuh, 
menuduh, zina, memakan harta anak yatim, lari 
dari pasukannya, kembali ke jahiyyah setelah 
melakukan hijrah (tfMa'arrbu ba'dabhijroh), 
dan Ibnu 'Umar menambahkan dengan sihir 21 

Kataba 

Firman-Nya, Allah telah 

memmtfmfcan iman dalam hati mereka. (Q*S* Al* 
Mujadilah [58]: 22) 

Keterangan 

Katabollaohi dalam ayat tersebut maksud¬ 
nya iatah Allah memutuskan dan menghukumi. J] 
Di dalam Mu'jam disebutkan: - ^tisiri ^4 

yakni (menulisnya). Jamaknya* dan 
dikata kan: ^4 i -dai yakni 
(memutuskan/menetapkan), (mewajibkan dan 
mem-/ord/rukannya) 

Kata mempunyai beberapa arti, dan 
kataba berarti kewajiban, yang antara lain: 1) 
kewajiban perang, misalnya, .sjrtjJtljjrYa 

Tuhan kami, mengapa engkau w ajibkon berperang 
kepada kami? (Q*S* An-Nisa' [4]: 76); dan firman- 
Nya, 44 <4 : Diwajibkan atas kamu 

berperang, padahal berperang adalah sesuatu 
yang kamu bend* (Q*5, Al-Baqarah [2]: 216), 2) 
kewajiban melakukan Qishash, >u*ih 4 
jLiJi j: Diwajibkan atas kamu qisas berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh. (Q.5, Al- 
Baqarah [2]: 178), 3) kewajiban berwasiat, 

jc. Diwajibkan atas kamu, 

apabila seseorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta 
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan 
karib kerabatnya secara makruf, (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa* (Q*$. 


1. FathulQ&iM' jilid 1 him. 457*456. 

7 . Al-Kasy$yoaf r \uz 1 him. 522 . 

3. fa/srr Ai-Maragfii, jilti lOfuz 26 him. 25. 

4- Mu'jnm Ai'lNasiith, jirz 2 bab kaf him. 774. 


1. wq! Vvvuft ' afa TQfsit r Ai-!W<xiwarcii r 'i\\\6A him. 140- 
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Al-Baqarah [2]: 180), 4) Kewajiban berpuasa di 

bulan Ramadan, dan firman-Nya, 

j&j ^ ^aii jt ^ us: Diwajibkon atas kamu 

berpuasa sebagaimana yang telah diwajibkan 

atasorang-orangterdahulu, (Q.S.AL-Baqarah [2]; 

183) 

Kataba berarti "ketentuan”, antara Lain: 1) 
firman-Nya, Sekalbkali tidak 

akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah bagi kami, (Q.S, At-Taubah [9]: 
51); dan firman-Nya^uiJi ^ 
iti (Q.5. Al-Baqarah [2]: 235); dan ketentuan 
negeri yang drhancurkan dan dibinasakan 
dinyatakan dengan, (Q.S, AL-Hijr [15]: 

4); dan waktu salat dinyatakan dengan: uu* 

: Kewajiban (salat) yang sudah ditentukan 
waktunya, (Q + 5, An-Nisa' [4]: 103) Baca Waqtu. 

Sedangkan ketentuan ajal dinyatakan 
dengan Ui£, yakni Ketetapan (ajal, sesuatu 
yang bernyawa) yang sudah tertentu waktunya. 
(Q,S + Ali Imraan [3]: 145) 

Adapun firman-Nya, 

iviyiwi Ju. (Q.5. Al-An'aam [6]: 12) Maka, 
Kataba { ataa nafsihi maksudnya mewajibkan atas 
dirinya sendiri, kewajiban dalam arti keutamaan 
dan kemuliaan.’i 

Kata kataba juga dimaksudkan sebagai 
ancaman, seperti sanaktubu maa qaalu dan 
sanaktubu maa yaquulu, yang tertera di 
beberapa ayat, di antaranya: 1) firman-Nya, 
i^Jii U 4Ji (Q.S, Ali Imraan 

[3]: 181) maka sanaktubu maa qaatuu dalam 
ayat tersebut maksudnya sebagai ancaman atas 
ucapan kesombongan mereka (Allah miskin dan 
mereka kaya), yakni mengancamnya dengan 
siksa yang membakar {adzoabul-hafUq} karena 
ketidakbenaran ucapan mereka, 2) firman- 
Nya, Iju bjijuUi a) jLiij "■ ^Si! (Q,5- 

Maryam [19]: 79) yakni, ancaman berupa diliputi 
azab secara terus-menerus, Hal ini ditujukan 
terhadap orang-orang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah, dan mengatakan: “Pasti aku akan diberi 
harta dan anak". (ayat 77), padahal persolan 
tersebut termasuk hat ghaib, yang dengan tegas 
dinyatakan: Adakah ia melihat yang ghaib atau 

1. Tafsit A{-MQfaghi r }\\\d 3 jur 7 hlm.84. 



ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang 
Maha Pemurah? (ayat 78) 

Yakni, Sa-naktubu maa qaalu maksudnya 
ialah Kami akan memperlihatkan kepadanya 
bahwa Kami mencatatnya.Yakni, tidak melala?- 
kan, seperti firman-Nya: yakni, 

Kami menuliskan apa yang mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan. ?| 

Sedangkan makna-makna yang dituju oleh 
kata AbKitaab itu sendiri, antara Lain: 

1) Firman-Nya, tLi aIji ju 

(Q,S. Maryam 19: 30) maksudnya kitab Injib 31 

2) Firman-Nya, kj ^ 

& LiiiSuuiii (Q,$, Ablsraa' [17]: 13) 
Maka, Kitaabun yang dimaksud di sini ialah 
lembaran amal; JJ begitu pula firman-Nya, Yj 

iJ J UW 1**“^ "il LmlAj wiJSui 

(Q.S. Al-Mu’minuun [23]: 62) 

3) Firman-Nya, % ^ 4ui j 

(Q,S. Al-Hajj [22]: 8) Maka, at- 
kitaabu muniir maksudnya ialah wahyu yang 
menampakkan kebenaram 51 

4) Firman-Nya, % ^ Sr ^ iLt ju 

(Q.S, Thaaha [20]: 52) Maka, Fii kitacbm 
artinya di dalam kitab catatan. Maksudnya, 
kesempurnaan ilmu-Nya yang tidak hUang 
sedikitpun dari catatan itu. 6J 

5) Firman-Nya, ^ij 

(Q*S. Al-Baqarah [2]; 
159) Maka, al-kitaab maksudnya ialah seluruh 
kitab-kitab Allah yang diturunkan dari Langit . n 

6) Firman-Nya, v iisui ft .lii ^ L !*** 
(Q.5, Ar-Ra'd [13]: 39) Sedang, umrnubkitaab 
makna asalnya adalah ilmu Allah. e * 

AbKitaab ialah hukum tertentu yang 
ditetapkan atas para hamba sesuai dengan 
tuntutan kebijaksanaan. 91 Yang berarti suatu 


1. ibid, jilidti ju; 16 him. 30. 

2. Arti selengtapmyd ayat tersebut; Sesunggvbnya Kami mengbidup- 
kan orang-orang yang mart dan menuliskan apa yang mereka kerjakan dan 
bekos-bekas yang mere Jhj tinggalkon. Don iegala s e$uatu Kami kumpaikan 
dQfom kitab induk yang yata {Lauh Mahfuz.) [Q.S. Va&in |36J: 12). 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilirt 6 16 birr. J6. 

4. W|Hi(tSjuilShlm. 21;*jrf,|ilid6jui 13 him. 34 

5. Ibid, jilidb jur 17 him. 31. 

6. jrlidGjuz 16 him. 117. 

7.7f>fd r |ilid 1 |ui2 him. 29. 

«. Jbitf- jiiid 5 juz 13 him. 11D. 

9. !bid r jiiid 5 jur 13 him. 110. 
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kewajiban, yakni, al-kitoab bermakna ai - 
maktuub , yaitu yang diwajibkan. 1J 

7) Hrman-Nya, & 

(Q.S. An-Naml[27]: 40)Maka, A\- 
kitaab maksudnya ialah pengetahuan wahyu 
dan syariat. Sedangkan orang yang mempunyai 
Hmu adalah Sulaiman a.$. Demikian pendapat 
Ar-Razi, dan dia mengatakan bahwa itu 
adalah pendapat yang paling dekat kepada 
kebenaran. i] 

8) Firman-Nya, wUS^ijsx Bagi tiap-tiap masa 
ada krtab tertentu. (Q.S. Ar-Ra'd [13]: 38) 

Di dalam Al-Qur'an dan terjemahnya, 
yang diterbitkan oleh Depag, dinyatakan bahwa 
tujuan ayat tersebut di atas ialah; pertoma, 
untuk membantah ejekan-ejekan terhadap Nabi 
Muhammad saw. Dari pihak musuh beliau, karena 
hal itu merendahkan martabat kenabian; kedua, 
untuk membantah pendapat mereka bahwa 
seorang rasul itu dapat melakukan mukjizat 
yang diberikan Allah kepada rasul-Nya bilamana 
diperlukan, bukan untuk dijadikan permainan. 
Bagi tiap-tiap rasul itu ada kitabnya yang sesuai 
dengan keadaan masanya. JJ 

Adapun firman-Nya, Kitab Nabi 

Musa a.s. (Q.S. Maryam [19]: 51 )(Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 53, 87) yakni, sebuah kitab yang menjadi 
pedoman dan rahmat, iuJ*y$ uui (Q.5. 

Huud [11]: 17) 

Sedangkan AhQur'an dinyatakan dengan, 
iLjj. liuj yakni, sebuah Kitab yang 

membenarkannya dalam bahasa Arab. (Q.S. Ab 
Ahqaaf [46]: 12); dan selanjutnya Al-Qur’an 

disifati dengan: Litf, yakni sebuah Kitab 

yang bertahaya. (Q.S. AbHajj [22]: 8), yang di 
dalamnya tidak ada keraguan, sebagai petunjuk 
(budem) bagi orang-orang yang bertakwa. (Q,$. 
Al-Baqarah [2]: 2; As-Sajdah [32]: 2), sedangkan 
pengukuhan Al-Qur'an dinyatakan dengan 
ungkapan: Kitab Tuhanmu (AbQur'an), 

Yakni, Al-Qur'an yang tidak ada seorang pun 
yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, dan 
sekaligus sebagai tempat berlindung dan tempat 
kembali. (Q.S. AbKahfi [16]: 27); adapun 

1 .(bid, jilid 1 Jill 2 him. 190. 

2-ffrA jili<J7juz 19 him-139. 

3. Depag, Af-Qur'andan Terfemahfrya r catatan kaki., no. 777 him 376- 


yakni Kitab (Al-Qur’an) yang membicarakan 
tentang kebenaran. (Q.$. Al-Mu'minuun [23]: 
62); dan, 7u1/san di atas kertas. 

(Q.S. AbAn'am [6]: 7) yakni menyifati keadaan 
Al-Qur'an yang tertulis di atas kertas, yang dapat 
diraba oleh tangan mereka (orang-orang kafir). 
Hal ini sebagai perumpamaan tentang keingkaran 
mereka terhadap Al-Qur’an, dan sengaja tidak 
percaya terhadapnya. 

Adapun Jaufo mahfuih dinyatakan dengan, 
(Q.S. Huud [11]: 6), (Q.S. Al- 

Waaqi'ah [56]: 78), dan y^^ (Q.S. Ath- 

Thuur [52): 2) 

Adapun kitab yang menyifati pemiliknya 
sebagai hasil amalnya di dunia, dinyatakan 
dengan, ialah Kitab yang tertulis, sebuah 

kumpulan catatan amal orang-orang berdosa, 
lUf; Kitab orang yang durhaka. (Q,S. Al- 
Muthaffifiin [83]: 7-9) baca raqoma-morquum; 
sedangkan, yyti\ adalah kitab (catatan) 
orang-orang yang berbakti. (Q.S. Al-Muthaffifiin 
[83]: 18) 

Adapun kitaab berarti “surat", misalnya 
lus, yakni surat yang mulia. Maksudnya surat 
ratu Balqis. (Q.S. An-Naml [27]: 29); begitu juga, 
Pergilah dengan membawa suratku 
ini. (Q.S. An-Naml [27]: 28) 

Sedangkan kata Pencatat. Seperti 
firman-Nya, yang mulia (di sisi Allah) 

dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaan itu). 
(Q.S. Ablnfithaar [82]: 11) Yakni, malaikat 
pencatat amal manusia. 

Katama {ptiZ) 

FirmarvNya, oUiJi LJ>;i u S) 

aJJI dUy wUSJl U juu 

jytiw Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan 
berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada 
manusia dalam Alkitab, mereka itu dilaknati 
Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) 
yang dapat melaknati. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 159) 
Keterangan 

Yakturnuuna Kata ini berasal dari 

kata iuisji dan artinya menyembunyikan. 





AC-Lusi mengatakan: Al-Kitmu adalah tidak 
menempatkan sesuatu dengan sengaja, walaupun 
hal tersebut sangat dibutuhkan. Terjadinya a\- 
kitmu terkadang dengan cara menutupi dan 
menyembunyikan sesuatu, dan terkadang dengan 
menghilangkannya kemudian mengganti dengan 
yang lain pada tempatnya. Dan orang Yahudi 
melakukan kedua hal tersebut. 11 

Pengertian “menyembunyikan" ialah me¬ 
nyembunyikan atau menutup-nutupi sesuatu. 
Terkadang al-kitmaan mempunyai pengertian 
menghapus atau mengganti dengan yang lain. 
Dalam hal ini, kaum Yahudi melakukan dua 
hal tersebut terhadap kitab mereka, Taurat. 
Vang pertama, mereka telah menyembunyikan 
hukum rajam bagi pelaku zina, dan yang kedua, 
mereka mengingkari berita gembira yang 
tersebut di dalam Taurat berkenaan dengan 
akan datangnya Habi Muhammad saw. Kemudian, 
mereka menakwilkan ayat-ayat Taurat secara 
menyimpang tentang cerjta akan datangnya nabi 
Muhammad saw. Mereka juga melakukan hal yang 
sama terhadap dalil-dalil yang menunjukkan 
kenabian Isa, lalu mereka menyangka bahwa hal 
tersebut bukan untuk Nabi Isa, melainkan untuk 
orang lain, yang sampai sekarang mereka masih 
menunggunya. 21 

Katsiiba (ULtf£) 

Firman-Nya, adalah gunung- 

gunung (laksana) tumpukan-tumpukan pasir yang 
beterbangan. (Q.S. At-Muzammil [74]: 14) 

Keterangan 

Katsiiban ialah pasir yang bertumpuk- 
tumpuk. Ini berasal dari kata-kata mereka, ^ 

jika ia mengumpulkan sesuatu. 

Katsara (j&) 

Katsiir adalah kata yang menyifat? sesuatu 
yang menunjukkan pengertian “banyak”. Misal- 
nya. ^^yi ^ -u u* < >> 

(Q.5. Al-An r aam [6]: 128) Maka, Istoktsartum 
berarti adhloltum katsiiron (orang yang banyak 
kalian sesatkan)/) 

1. Rvobul Mao'ni wa Tsob'ut-Matsooni, |uz 2 him. 27. 

2. TafsirAi-Mofogfo, jilid 1 juz 2 him. 29. 

3 tord, jilid 10 juz29 him. 114-1 IS; Ai-Kasysyuof, juz 4 him 177. 

A. Sbohih Al-Bukhori r jilid 3 him. 130. 


Kaadihun (£*£) 

Firman-Nya, ^ jj iuiyi 

Hai manusia, sesungguhnya kamu telah 
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhan- 
mu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. (Q.S. 
Al-lnsyiqaaq: 6) 

Keterangan 

Kaadihun (^6); Orang yang susah payah. 
Seorang penyair mengatakan: 

, __ i», ' ^ . 

^_yoJLfr J 

“Masa kesenansan hidupku telah berlaiu , 
tinzsollah kini aku hidup bersusah 
payah’\ 1] 2 

Sedang kaadihun ila rabbik , pada ayat 
di atas maksudnya ialah bersungguh-sungguh 
menemui Tuhanmu, yakni mati. ?1 

Kadzaba 

Firman-Nya, liiiL dan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh- 
sungguhnya. (Q.S. An-Naba r [78]: 28) 

Keterangan 

Kidzdzaaba (uu£): Tidak mau mempercayai. 
Ada pula yang membacanya dengan tahfif 
(tanpa tasydid), yakni kidzaba , yang berarti 
kebohongan. Sebagaimana penyair mengatakan: 

" Terkadang io membenarkannya dan 
terkadang ia berbohong , nomun seseoran$ 
itu dapat menyambil man foot dari 
kebohongannyo" 

Firman-Nya: ^ *i^i ^ ^juii 
ill! jujj (Q.S. At-Taubah [9]: 90) 

Maka, Kadzdzabatlaahu wa rasuulahu ialah 
menampakkan keimanan kepada Allah dan rasul- 
Nya secara dusta. Dikatakan, kadzdzabathu 
nafsuhu, berarti dia dibisiki oleh dirinya sendiri 
dengan angan-angan yang tidak mungkin 
tercapai; dan kadzdzabathu *ainuhu , matanya 
memperlihatkan kepadanya apa yang tidak 
mempunyai hakikat/ 1 

1 Tofsir Ai-Moraght, |ilrd 10 juz 30 him. 88, 

2. Al-Kosysyaaf, juz 4 him 234-235. 

3. Tofsir Ai-Maroghi, jilid 10 juz 30 him. 11 

4. fb*d, |ilnJ 4 juz 10 him. 186. 
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Di antara ayat yang memuat At-kaadzibuun 
da n al-kaodiibiin adalah surat Ali 'Imran [3]: 
61; surat Yusuf [12]: 74; surat An-Nahl [16]: 39, 
105, 86; surat Al-Mujadilah [58]: 18; surat Al« 
ArVam [6): 28; surat At-Taubah [9]: 43,108; surat 
AbMu'minuun [23]: 91; surat Al-'Ankabuut [29]: 
12, 3; surat Ash-Shaffaat [37]: 152; surat AbHasyr 
[59]: 11; surat AbMunaafiquun [63]: 1* 

Kadzdzaab Pendusta, dimuat di 

beberapa tempat, antara lain: surat Al-Qamar 
[54]: 25, 26; surat Al-Mu’min [40]: 24, 28; surat 
Shaad [38]: 4* 

Al-Mukadzdzibm (jujiu): Orang-orang yang 
berdusta dimuat di dalam surat Al*Haaqqah [69]: 
49; surat Ath-Thuuur [52]: 11* 

Al-Karbu (4$Sli) 

Firman-Nya, ^ < 1 ^$ »li^: lalu 

Kami selamatkan dia beserta pengikutnya dari 
bencana yang besar. (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 76) 

Keterangan 

Al-Karbu ialah kesedihan yang mendalam. 
Maksudnya ialah azab yang menimpa kaumnya, 
yattu penenggelaman mereka setelah sebelumnya 
dia menerima penganiayaan dari mereka. 13 

Karrah (*# 

FirmamNya, ig uj Mereka 

berkata: “Kalau demikian, itu adalah suatu 
pengembalian yang merugikarT. (Q.S. An- 
Naazi'aat [79]: 12) 

Keterangan 

M-Karratu pada ayat tersebut ialah hidup 
kembali sesudah mati. 21 

Firman-Nya, ^ usi; 4 

(Q.S. AMsraa’ [17]: 6) Maka, 
Al-karratu dimaksudkan dengan giliran dan 
kemenangan. Sedang arti al-karr ialah pulang/ 
kembali/cenderung. 31 

Finman-Nya, ji ^ji Kemudian 

pandangtah sekali-lagi niscaya penglihatanmu 
akan kembali kepadamu. (Q.S. Al-Mulk [67]: 
4) Maka, Karratami (J&), adalah raja'taini 
‘akhrayaini fi *irtiyaadil-khalQli , artinya “dua 

1. ibid, jiltd 6 juz 17 him. 55. 

2. Ibid, jil»d lOjuz 30 Mm. 22. 

3. 15 him. 12. 


kali dalam kekacauan”. Namun yang dimaksud 
adalah at-takriiru wat-taktsiiru, yakni berulang- 
ulang, berulang kali. Maka yang dimaksud 
adalah penglihatan demi penglihatan, karena AU 
Qur'an menyebutnya: tsumma raja^abbosbora 
karrataini, artinya kemudian pandanglah sekali 
lag). 

Dan jelastah, bahwa maksud karrotaini 
adalah memperbanyak (menunjukkan arti 
banyak, dan berulang). Sebagaimana dikatakan: 

^ IJD1 Jjto ^ jUjuuljliij 
“Jiko kubur dan sekolis ia$i kubur di hi tuny, 
maka kubur mereka adalah rumah yan% 
mulia dan lebih jauh mereka dari rumah 
yong Aina* 11 

Dalam ayat laindinyatakan: Maka sekiranya 
kita dapat sekali la$i (ke dunia), niscaya kito 
menjadi orong-oreng yeng beriman. (Q.S. Asy- 
Syu'araa* [26]: 102) 

Ayat tersebut mengandung makna tcmanni 
fangan-angan), mengharapkan sesuatu yang 
mungkin terjadi namun tidak dapat diharapkan 
tercapainya. Dan maksud lafaz karrah dalam 
ayat tersebut adalah ingtn mengulang kembali 
kehidupan di dunia untuk beramat saleh. 

Kursiyyun ([$«£) 

Firman-Nya, ) > ^ u.ii ij 

oui Dan sesungguhnya Kami telah menguji 
Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak 
di atas kursinya sebagai tubuh (yang temah), 
kemudian ia bertaubat. (Q.S. Shaad [38]: 34) 
Keterangan 

lbr>u Manzhur menjelaskan kata kursiyyu 
mempunyai beberapa pendapat. Antara lain: 
al-kursiyyu menurut lugat adalah sesuatu yang 
dijadikan pegangan dan sebagai tempat duduk 
di atasnya. Berarti al-kursiyyu menunjukkan 
besarnya melebihi langit dan bumi. Dan qI~ 
kursiyyu menurut lughat juga berarti al- 
kurraasah, yakni, sesuatu yang telah tetap dan 
sebagiannya melekat dengan sebagian yang lain. 
Sebagian kaum mengatakan bahwa kursiyyuhu 
berarti kekuasaan-Nya (qudratuhu) yang dengan- 


1.Jbtf,jtlidlOjuz 29 him 7. 
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nya dapat mengendalikan Langit dan bumi. Dan 
diriwayatkan oleh Abu 4 Amr dari TsaHabi, ia 
berkata: al-kursiyyu sebagaimana yang dikenal 
oleh orang-orang Arab adaLah karaasiyyutmulk, 
kursi para raja). 11 

Sedang firman-Nya, 

kursi AUah meliputi langit dan bumi. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 255) 

Kata ini dimuat sebanyak dua kali. Yang 
pertama mengandung unsur ketuhanan dan 
yang kedua kursi sebagaimana yang kita jadikan 
sebagai tempat duduk. Menurut Imam Al-Maraghi, 
o/-Jcursy/yyu adalah a/-'//mu al-ilahiyyu (llmu 
ketuhanan ). 2J 

Karama <^S) 

Firman-Nya, 

Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami 
uji kaum Fir' aun dan telah datang kepada mereka 
seorang rasul yang mulia. (Q.S. Ad-Dukhan [43]: 

17) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ^ ialah 
orang yang mempunyai perilaku yang baik dan 
terpuji^ 1 Selanjutnya Koriim juga merujuk 
kepada sikap baik tanpa kekerasan. Menurut 
beliau: "segala sesuatu yang terhormat dalam 
bangsanya disebut kariim (mulia) V ] Sedang, 
kata koriim tersebut disandarkan kepada Musa 
a,s. yang diutus AUah kepada Fir’aun. 

Kariim adalah sebuah kata sifat, yang 
berarti "mulfa”. Sejumlah ayat menyebutkan 
sandaran kata kariim: 

1) Disandarkan kepada maiak (Yusuf a.s.), 

mi sal nya, Ucapan Zulaikhah terhadap 

Yusuf karena terperanjat dengan ketampanan 
Yusuf a.s.: "Mohasempurna Allah, inibukanlah 
manusia . sesungguhnya in/ tidak lain hanyalah 
maiaikatyans mulia , \ (Q.S. Yusuf [12]: 31) 

2) Disandarkan kepada Fir’aun, misalnya, ^ 
^ uji Dan (dari) perbendaharaan dan 
kedudukan yang mulia, (Q.S. Asy-Syu'araa' 
[26]: 58). Yakni, dengan pengejaran Fir'aun 

1- >bnu Manzhyr, Op. Of-, jilid 6 him. 194 maddah ,-jJ 
2. Tafiir At-Maragfu r jilid 1 ju? 3 him 11. 

3- Ar-Raghib, Op. Of., him. 446, Tofsir Al-Mwoghi, jilid 9 jur 2S him. 
1?5. 

4. ibid, |ilid 5 yjz 15 him. 51. 


dan kaumnya untuk menyusul Musa dan Bani 
Israel, maka mereka telah meninggalkan 
kerajaan, kebesaran, kemewahan, dan 
sebagainya. 1 ! Begitu juga yang tertera dalam 
surat Ad-Du khan, ^ Dan kebun- 

kebun serta tempat yang indah-indah. (Q.S. 
Ad-Dukhan [44]: 26) Maka, Maqaamin Kariim , 
ialah majlis-majlis dan rumah yang indah. 21 

3) Disandarkan kepada pengikutperingatan Allah, 

misalnya, ^ ojiii: Maka berilah 

mereka kabar gembira dengan ampunan dan 
pahala yang mulia. Kalimat yang ditujukan 
kepada orang yang mau mengikuti peringatan 
dan orang-orang yang senantiasa takut kepada 
Tuhannya meski tidak melihatnya. (Q.S. Yasin 
[36]: 11) 

4) Disandarkan kepada Muhammad saw., 

misalnya, Seorang rasul yang mulia . 

Yakni, seorang rasul (Muhammad saw.) yang 
kepadanya Al-Qur'an diturunkan. (Q.S. Al- 
Haqqah [69]: 40) 

5) Disandarkan kepada tumbuh-tumbuhan, 

misalnya, ^ ^ Pelbagai macam 

tumbuhan yong baik. (Q.S. Asy'Syu'ara* [26]: 
7) 

6) Disandarkan kepada yang menjauhi dosa 

besar, misalnya, Tempat masuk yang 

mulia. (Q.S. An-Nisa' [4]: 31) di antara dosa- 
dosa besar tersebut adalah: memakan harta 
manusia dengan jalan yang batil dan orang- 
orang yang membunuh dirinya sendiri (baik 
arti secara hakiki, yakni bunuh dirf, atau arti 
secara majazi, yakni menjerumuskan diri 
dalam kesalahan. 

7) Disandarkan kepada perkataan kepada kedua 

orang tua, misalnya, Perkataan yang 

mulia. Selengkapnya: jij u^ % Ji uy jis 

(Q.S. Al-lsraa* [17]: 23) 

8) Disandarkan kepada para istri nabi, misalnya: 

Ujj: Rezeki yang mulia. (Q.S. Al-Ahzab 
[33]: 31) Adalah kalimat yang ditujukan 
kepada para istri Nabi Muhammad saw. apabila 
mereka tetap menjaga ketaatannya kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka balasannya berupa 

1. Depag, At-Mubtin (Af-Qur'on dun Terjemahnya), Catalan kaki no, 

1065 him. 577, CV. Syi^a Semarang. 

2. Tafaf Al-Maraghi, jilid 9juz 25 him. 136. 
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rezeki yang mulia; lalu balasan lainnya adalah 
disediakannya pahala dua kali lipat. 

9} Disandarkan kepada kekuasaan Allah, misab 
nya: Maha Kaya ^S 1 2 Maha Mulia. Arti 

selengkapnya: Dan barangsiapayangbersyukur 
maka sesungguhnya dia bersukur untuk 
kebaikan dirinya s endiri dan barongsiapo yang 
ingkar ; maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya 
lagi Mahamulia . (Q.S. An-Naml [27]; 40) 

Begitu juga kata koriim yang tertera di 
dalam firman-Nya, Ly. Tuhan (Yang 

mempunyai) ‘Arsy yang Mulia. Arti selengkapnya: 
Makaapakoh kamumengira, bahwa sesungguhnya 
Kami menciptakan /cornu secara main-main, 
dan bahwa /cornu tidak okan dikembalikan? 
Mahatinggi Allah, Raja Yang sebenarnya; tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Tuhan (Yang mempunyai)'Arsy yang Mulia. (Q.S, 
Al-Mu'minuun [23]: 115-116) 

Adapun firman-Nya, yang mulia 

(di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan- 
pekerjaan itu), (Q.S. Al-lnfithaar [82]: 11) Adalah 
istilah yang ditujukan kepada para malaikat yang 
ditugaskan oleh Allah untuk mengawasi tindakan 
manusia. 

Sedang firman-Nya, liij j^Ji Y 
ui>£ i#- Dan orang-orang yang tidak 

memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya. (Q.S, Al-Furqaan [25]: 72) 
Maka, Kiraaman dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka memutiakan dirinya 
sendiri dengan menjauhkan diri dari terjerumus 
ke dalam perbuatan yang sia-sia, 11 

Kemudian firman-Nya, Yang mulia 

lagi berbakti. (Q.S, 'Abasa [80]; 16) adalah kata 
jamak, dan bentuk tunggalnya fojri/m. Artinya 
mulia, Z] 

Rangkaian ayat tersebut adalah sifat yang 
ditujukan kepada para penults (malaikat) yang 
membawa (menurunkan) wahyu (Al-Qur'an) yang 
ditinggikan lagi disucikan. (Lihat ayat ke 13-15) 


Sedang firman-Nya, Di dalam 

kitab-kitab yang dimuliakan. (Q.S. J Abasa [80]: 

13) Maksudnya, kitab-kitab yang diturunkan 
kepada para nabi dari Lauh Mahfuz. 11 

Firman-Nya, $4*: Hamba-hamba 

yang dimuliakan. (Q.S. AL-Anbiya* [21]: 26) Yakni 
istilah yang ditujukan kepada para malaikat. 
Dan sekaligus bantahan bahwa para malaikat 
bukanlah anak-anak Allah. Mahasuci Allah dari 
tuduhan-tuduhan yang najis itu. 

Adapun firman-Nya, ^ 

(Q.$. Adz-Dzaariyaat [51]: 24) Maka, al- 
Mukramiin berarti tamu-tamu yang terhormat 
di sisi Ibrahim. Karena ia telah melayani mereka 
bersama istrinya, dan segera menyuguhkan 
kepada mereka suguhan, dan mempersilakan 
mereka duduk pada tempat yang mulia. 

Karaha 

Firman-Nya, 0^0*4: (Dengan cara) suka 
rela atau terpaksa. Arti selengkapnya: Maka 
apakah mereka mencari agama selain agamo 
Allah, padahal kepadanyalah berserah diri segala 
apa yang ada di langit don di frumr, baifc dengan 
suka atau terpaksa dan hanya kepada Allahlah 
mere/co dikembalikan. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 83) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, dikatakan bahwa 
abkarhu dan al-kurhu adalah satu arti, seperti 
halnya adh-dha’fu dan adh-dhu’fu. Dikatakan, 
al-karhu adalah kesusahan (af-musyoqqat) 
yang menjepit manusia di luar kesanggupannya 
dengan cara terpaksa. Sedang al-kurhu adalah 
apa yang menjepit (mengurung) manusia dari 
dzatnya itu sendiri yang terns bersamanya. Oleh 
karenanya terdapat dua bentuk, yakni sesuatu 
yang mengurung dari sisi tabiat; dan kedua 
sesuatu yang mengurung manusia dari sisi akal 
dan syaraV 

Firman-Nya, 

Barangsiapa yang kafir kepada Allah 
sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan 

1. 0ep^ r Al-Qur'an dan Terjemohiryn, catatan kaki no. 155"? him. 

1025. 


1. tordjilid 7 19 him. 35. 

2. {bid, jilid 10 ju2 30 him 41, 


2. ibid r jilid 9 jui 26 him. 182. 

3. Ar-ftagh'bj Op. Ot., him. 446. 
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Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya azab yang besar. (Q.S, 
An-Nahl [16]: 106) Maka, Ukriho maksudnya ialah 
dipaksa untuk mengucapkan kalimat kufur. 1] 2 

Sedang Kurban (U>): Susah payah, Seperti 
firman-Nya, <^33 ^ Ibunya 

mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah pula- (Q,S, 
Al-Ahqaaf [4b]: 15) 

Makruuhan artinya amat dibenci. Dikata- 
kan; ^i/j^i/jU^-^is/lmembencisesiiatu). 
Dan tawannya ahabbabu (mencintainya) Zj$ 

Seperti firman-Nya, ^ ^ 

Semua itu kejahatannya amat dibenci di 
sisi Tuhanmu, (Q,S. AV-lsra' [17]: 38) 

Yakni, sejumlah tarangan dari Allah yang 
tertera di dalam surat AL-lsra', yang secara 
ringkas dinyatakan: 

a) Janganlah kamu menyembah selain Dia 
(Allah), janganlah kamu mengatakan kepada 
kedua orangtua dengan perkataan “ah" dan 
membentaknya (ayat ke 23); b) janganlah 
kamu menghambur-hamburkan harta secara 
boros (tabdzir) (ayat ke 26); c) janganlah kamu 
jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan janganlah terlatu mengulurkannya, karena 
kamu akan menjadi terhina dan menyesal (ayat 
ke-29); d) janganlah kamu membunuh anak- 
anak kamu karena takut miskin (ayat ke-31); e) 
janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji (ayat 
ke-32); f) janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan 
dengan suatu (alasan) yang benar (ayat ke-33); 

g) janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (ayat ke-34); 

h) janganlah kamu mengerjakan sesuatu yang 
tanpa didasarr pengetahuan tentangnya (ayat 
ke-36); i) janganlah kamu berjalan di atas bumi 
dengan sombong (ayat ke-37), 

Selanjutnya: Itulah sebagian hikmah yang 
diwahyukan Tuhanmu kepadamu, (ayat ke-38) 


1. TofsirAt-Maragbi, pilhd S jui 14 blm. 145 

2. Mv'jamAt-WasitTh r |uz 2 bab kof him 735. 


Kemudian dari sejumlah larangan tersebut di 
atas, Allah menegaskan larangan berikutnya, yang 
berbunyi: Janganlah kamu mengadakan tuhan 
yang lain di samping Allah, yang menyebabkan 
kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam 
keadaan tercela serta dijauhkan (dari rahmat 
Allah), (ayat ke-39) 

Kasaba (luS 1 ) - iktaasaba 

Firman-Nya, Tiap- 

tiap dari seseorang mendapat balasan dari dosa 
yang dikerjakan, (Q.S, An-Nur [24]\ 11) 
Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, oi-kosbu ialah apa 
yang dipilih oleh manusia dalam mendatangkan 
manfaat, memperoleh keuntungan seperti 
usaha mencari harta benda. Dan terkadang 
dipergunakan tentang sesuatu yang disangka 
oleh manusia bahwasanya sesuatu itu dapat 
mendatangkan manfaat di satu sisi dan men¬ 
datangkan kemudharatan di sisi lain. 1j 

Sedang Iktasoba artinya mengelola dan 
bersungguh-sungguh (tasharrufwa ijtahadal Dan 
jtii berarti keuntungannya. Dan 
berarti menanggungnya. 21 Seperti firman-Nya:'* 
U 1.^. 1 J 3 U V) Luii^ 4ill i, (Q.S. At" 

Baqarah [2]: 286) Maka, Wa 'alaifio maktasabat 
maksudnya ialah dan ia mendapat siksa dari apa 
yang dikerjakannya. i] 

Dalam ayat tersebut, kata iktisab (upaya) 
disandarkan kepada kata syarr (jahat), yang 
merupakan penjelasan bahwa jiwa manusia 
itu secara fitrahnya adalah cenderung kepada 
kebaikan, maka apabila ia melakukan kejahatan 
adalah dalam keadaan terpaksa atau terdesak. 
karena kebaikan itu sudah menjadi naluri manusia 
yang telah tertanam dalam jiwanya, maka 
dalam mengerjakannya sedikitpun tidak akan 
berhadapan dengan keberatan atau kesusahan, 
bahkan sebaliknya ia menemui kegembiraan 
dan kebahagiaan dalam mengerjakannya, Misal- 
nya saja kecenderungan melakukan ibadah 
(menyembah Allah), sebagai tanda bersyukur 
kepada-Nya. 

1. Af-R^ghib, Op. ca. r him. 447-443. 

2. Mu'jom Af-Wnsiilh, juz 2 bab kaf him 7£7. 

3 Tufsir Al-Maroghi, jilid 1 juz 3 him 33. 
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Jelas, hal ini merupakan perbuatan baik. 
Karenanya, ia senang melakukannya, karena 
kebaikan tersebut telah tertanam secara fitri di 
dalam jiwa manusia. Sedangkan perbuatan jelek, 
maka hal itu telah melibatkan jiwa manusia 
kepada sesuatu yang bukan fitrah dan wataknya. 
Jadi, hal ini tentu saja dibenci dan dipandang 
hina oleh mereka. 

Seorang anak kecil, fitrahnya akan tumbuh 
dengan baikuntuk menyenangi kebenaran, sampai 
ia mengetahui kebohongan dari orang lain, lalu 
mengajarinya, sedang ia sendiri mengerti bahwa 
perbuatan itu tidak baik. Demikianlah perasaan 
seseorang ketika melakukan perbuatan yang tidak 
baik, dan dalam hati kecilnya ada perasaan yang 
mengatakan, “Jangan lakukan itu". Kemudian, 
perasaan tersebut akan menghukum dirinya 
setelah mengerjakan dan menyatakan perbuatan 
itu tidak baik. 11 

Kasaada 

Firman-Nya, Uju£ dan 

pemiagaan yang kamu khawatir fcerugiannya. 
(Q.S. At-Taubah (9]: 24) 

Keterangan 

Dikatakan: kerugian ber- 

dagang. 21 Dan disebutkan di dalam Mu'jam, 

j - ^wiii t yakni tidak mengharapkan 
karena tidak ada keinginan kepadanya {tidak 
tertarik) 

Kisafan (li*£) 

Firman-Nya, ^ u-4 # Atau 

Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari 
langit. {Q.S, Saba’ [34]: 9) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Kisfan, adalah qatha’atun (potongan, belahan),* 1 
dikatakan kosfun (disukun sin-nya dan kisfatun , 
yakni gofba’afan (potongan, belahan, serpihan), 
dan jamaknya 


1. Ibid, jiNd 1 ju? 3 him. 8S-86- 

2. Ibid, lid 4 ju? 10 him. 80; forM Qodiir, ;ilid 2 him 149. 

3. Mu'/cm Al-Wasiitti. juz 2 bab kaf him. 786. 

4. Al-Bukhari menafsirkan bahwa Kisfon berarti qtth'an. Uhat, Shfifhrh 
Al-8ukhori, jilid 3 him. 199. 

5. ShafwaatutJafansiir, jilid 3 him. 266; Mu'jam Ai-Wwith, ju2 2 186. 

babto/hlm.787. 


Kusaala (JU£) 

Firman-Nya, ju£ i^vi h%*}\ jj i*«U 

dan apabila mereka hendak berdiri untuk 
salat mereka berdiri dengan mo/as, mereka 
bermaksud riya’ (dengan salat) di hadapan 
manusia. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 142) 

Keterangan 

AbKasal ialah merasa berat terhadap 
sesuatu yang tidak layak diperberat yang oleh 
karenanya ia men jadi tercela, Dikatakan, ±4 
jSuiTj Sedang bentuk jamaknya adalah 

Kusooia dan kasaala, yaitu orang yang merasa 
berat dan berlambat. 11 Dan disebutkan pula dalam 
ayat yang lain yang merupakan ciri pokok orang- 
orang munafik: dan mereka tidak mengerjakan 
salat melainkan dengan malas . (Q.S. At-Taubah 
p]: 55) 

Kiswatun (ty^) 

Firman-Nya, Dan kewajiban 

ayah memberikan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang makruf. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
233) 

Keterangan 

Kiswah adalah bentuk masdar dari 

Menurut Ar-Raghib, Af-kisaa’ dan o(- 
kiswah ialah aldibaos (memakai pakaian). Dan 
qu kiswatubum , maksudnya ialah aku benar- 
benar mengenakan pakaian kepadanya dan 
ia pun mengenakannya (wa qad kasautuhu 
waktasa ). 21 Dan daging sebagai pembungkus 
tulang dinyatakan, u*j Lalu tulang 

belulang itu kami bungkus dengan daging. (Q.S, 
Al-Mu’minuun [23]: 14) 

Kusyithat 

Firman-Nya, ;UUI Dan apabila 
langit c/j (enyapkan. (Q.S. AMakwir [81]: 11) 

Keterangan 

Imam ALMaraghi menjelaskan bahwa 
kusyithat adalah kusyifat au uziiiat 

'QmmafQuqQbQkamayuksyitujildu'dz-dzabiihati 
' anho , artinya dibuka atau dihilangkan apa yang 


1. Ar-Raghib, Op. Gt , him. 449; TafyrAt’Maraghi, jilid 2 ju? S him. 

2. ibid, him. 449 
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berada di atasnya, sebagai mana menghilangkan 
kulit dan binatang sembelihan. 1J 

Kata Kusyithat da lam ayat tersebut men- 
jelaskan ten tang proses terjadinya kiamat, 
yakni pada saat itu tidak ada penutup, tidak ada 
langit, tidak ada pula apa yang dinamakan atas 
dan bawah. 21 

Kasyafa - Kaasyifatun 

Firman-Nya, >jJ: Tidak ada 

yang akan menyatakan terjadinya ban itu selain 
Allah. (Q.S. AmNajm [53): 58) 

Keterangan 

Kaasyifah adalah suatu jiwa yang 
memberitahu saat terjadinya Kiamat dan 
menerangkannya. Karena Kiamat adalah perkara 
ghaib yang tersembunyi/ 1 

Adapun firman-Nya, & fiu] ^jji 
Vj jjbii ^ (Q-S* AHsraa’ 

[17]: 56) Maka, Kasyfudh-dhurri: menghilangkan 
bahaya, atau mengalihkan dari kamu kepada 
orang lain. 41 

Firman-Nya, j) *. jj»£ ^ 

(Q.S. Ai-Qalam [68]: 42) Maka, yauma 
pksyafu 'on saaqin, maknanya ten tang kesulitan 
akhirat, demikian kata Al-Hasan; kedua, bahwa 
QS-saaq adalah al-ghithoa (tutupan), demikianlah 
kataAr-Rabi’; ketiga, maksudnya ialah kesusahan 
dan kesempitan, demikian kata Ibnu Abbas; 
keempat, maknanya ialah pertanggungjawaban 
dalam menghadapt hari akhir dan lenyapnya 
dunia. Adh-Dhahhak berkata, bahwa yang 
demikian itu karena pada saat itu merupakan awal 
roula muncutnya berbagai kesusahan.Yakni, 
ungkapan dahsyatnya perkara saat Kiamat untuk 
menjalani hisab dan balasan amal. Dikatakan, 
kosyifatU harbi ‘an saaqin , bita perkara yang 
terjadi di dalamnya sangat dahsyat/ 1 

Al-Kazhiimu 

Firman-Nya, Ji 

oyji ^ iuui c4^ij: dan Ya'qub berpaling 


dari mereka (anak-anaknya), seraya berkata: 
“Aduhai, duka citaku terhadap Yusufs. Dan kedua 
matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia 
adalah orang yang (kuat) menahan amarah. (Q.S. 
Yusuf [12]: 84) 

Keterangan 

Imam Ar-Ragbib menjelaskan bahwa at- 
Kazhiim artinya '"yang menahan"; berasal dari 
yakni "rongga pernapasan", yang kemudian 
membentuk kata yang berarti "menahan 
nafas". Dan kata ini pun digunakan sebagai 
gambaran tentang diamnya seseorang. 1 ) 

Kazhiim yang tertera pada ayat di atas 
adalah mumtolVu mind huzni br-kitmanihi w ala 
yubdthi yakni, menyembunyikan kesedihannya. 11 
Kata ini menggambarkan suasana kesedihan, 
kepedihan yang mendalam yang dialami Ya'qub 
a.s. (ayah Nabi Yusuf). 

Abu Su’ud mengatakan: bahwasanya Ya'qub 
hanya berduka cita kepada Yusuf serta dialah 
yang menjadi bahan ujian terhadap saudara- 
saudaranya, sehingga menjadikan musibah 
besar baginya. Dan disebutkannya Yusuf, berarti 
mengambil, merampas semua hatinya (sebagai 
tumpuan harapan Ya’qub), dan merupakan 
peristiwa yang tidak bisa terlupakan di benak 
Ya’qub. 

Imam Ar-Razi mengatakan: Kesedihan 
yang dialami Ya'qub merupakan kesedihan baru 
yang menguatkan kesedihan sebelumnya yang 
beltau sembunyikan da lam benaknya. Maka duka 
cita baru membangkitkan duka cita lama yang 
berakhir pada bertumpunya kesedihan. Penyair 
mengatakan: 

”$aya berkata kepodanya bahwosanya 
kesedihan telah membangkitkan kesedihan 
hati 7 semua ini adalah kuburon malik maka 
tinggalkan aku seorang din”, 11 
Ka 2 hiim adalah menahan amarahnya yang 
memuncak terhadap anak-anaknya/ 1 Sedang AF 
Kazhiim berarti orang yang diliputi duka cita yang 
mendalam. M'Kazhmu adalah tempat keluamya 


1. Tafsir Ai Moroqhf, pd 10)U2 JO him. 53; ATKasysyaaf, juz 4 hfm. 

2. ibid, jilid 10 jus JO him S6. 

3 /bid, }iW 9 27 him. 70. 

4. Ibid, jilkJ 5 jU 2 15h(tn, 62. 

5. Lihat, An Nukotu wol Vywn Tafsir AS-Moowordi, ju?6hlm. 70-71. 

6. Hoatsiyoti/sb-Shaawiy aha Tafsir Jahhia,fvz 6 him. 230. 


1. Mu'jom Mufradat Alfaozhit Qur'an, him. 449 

2. ALKoihiim yokni afmakjbwm. Maknanya bahwa i* dlpenuhi 
te54dihdn yang dilahannya. Fothoi Qadiir jilid 3 him 48. 

3. Shafwaatut- Tofaosiir, j i lid 2 him. 64. 

4. TafsirAi-Maraghi, \i\t4 Sjui 13 him. 25. 
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napas* Dikatakan, berarti dia menahan 

tempat keluarnya napas, dan, berarti 

dia menahan emosinya dari keluar sampai ke 
tempat keluarnya napas. 1 2 3 4 ! Seperti pemberitaan 
tentang peristiwa pembunuhan anak perempuan 
hidup-hidup yang dilakukan oleh masyarakat 
jahiliyah, yang dinyatakan dengan firman-Nya, 
i ‘•■j't \ ijjis p * 1 ^* j * * ii|^t Dan apabila 

seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 
padamlah) muhanya, dan dia sangat marah* (Q*S* 
An-Nahl [16]: 58) 

Sedangkan Makihuumun seperti 

yang tertera di dalam firman-Nya, 

Ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah 
(kepadakaumnya).Yakni, kata yang menceritakan 
keadaan Yunus a*s* Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Maka bersabarlah kamu (hai 
Muhammad) tertiadap ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada 
dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia 
dalam keadaan marah (kepada kaumnya). (Q.S. 
Al-Qalam [68]: 48) 

Kawaa’ibu (4*^1^) 

Firman-Nya, Dan gadis-gadis 

remaja yang sebaya* (Q*$. An-Naba' [78]: 33) 

Keterangan 

Kawaa’ib, bentuk tunggalnya adalah kaa’ib 
yakni gadis yang memiliki buah dada kenyal dan 
indak serta masih remaja ( imra-atun koa'ibun 
taka’abbots-ts<xfyu). 1] 

Kifaata (liU£) 

Firman-Nya, jji: Bukankah 

Kami menjadikan bumi tempat berkumpuL (Q.5* 
Al-Mursalaat [77]: 25) 

Keterangan 

Kifaataa, menurut Asy-Sya'bi adalah perut 
bumi disediakan untuk kalian yang sudah mati 
dan permukaan bumi disediakan untuk kalian 
yang masih hidup^ J Dan mufradnya ialah 


1. ibid, jilkl S juz 14 Mm. 95. 

2. iM, jilid 10 juz 29 him. 162; lihat, Ar-Aaghib, Op. Off,, him. 450; 
Ai-Kasysyaaf, juz 4 him. 210. 

3. Rmgtoscrfj Tafsir Ibnu Kotsir, jilid 4 him. 889. 

4. Ai-Burbanpi Vluumit Qur'an, juzl him 303. 


Al-Kifaat adalah tempat terhimpun dan 
berkumpuL Ini berasal dari fcafrtasy-syar-a, 
apabila dia menghimpun dan mengumpulkan 
sesuatu itu. Imam Syibawaih mendendangkan: 

1*1 ji [1 ^ Jl 

H Muliahh mereka, ketika uiar-ular masuk 

ke lubangnya karena kedinginan V 1 

Kafara 

Firman-Nya, a^j V: Tidak ada 
pengmgkaran terhadap amalannya itu. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Maka 
barangsiapa mengerjakan amat saieb t sedang 
aia beriman, maka tidak ado pengingkaran 
terhadapa amalannya dan sesungguhnya Kami 
menuiiskan amalannya itu untuknya. (Q.S* Al- 
Anbiyaa' [21]: 94) 

Keterangan 

Al-Kufru adalah penutup sesuatu yang 
menyelimutL Pengertian semacam ini telah 
terpakai oleh salah seorang penyair Arab dalam 
salah satu bait syairnya: 

“Dalam satu malam yang bintang-bintang * 

nya ditutupf diselimuti oleh mendung”. 

AbKuffaar berarti “para petani”, Pengertian 
secara bahasa ini dapat dilacak di dalam firman- 
Nya, Tanaman-tanamannya 

mengagungkan para petani; kemudian tanaman 
itu menjadi kering.,-* (Q*S. Al-Hadiid [57]: 20) 

Hal ini karena petani mempunyai 
pekerjaan menutupi tumbuh-tumbuhan (biji- 
bijian) dengan tanah* Kemudian, kata ini dipakai 
untuk pengertian menutup kenikmatan dalam 
arti tidak menyatakan syukur, Juga dipakai 
dalam pengertian kufur terhadap Allah dengan 
mengingkari keesaaivNya, sifat-sifat yang wajib 
bagi'Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasuLNya dan 
lain sebagainya* iJ Sebagaimana firman-Nya: 
Sesungguhnya orang-orang kafir ; sama saja bagr 
mereka, kamu ben peringatan atau tidak kamu 
ben peringatan, mereka tidak akan berimam 
(Q*S* Al-Baqarah [2]: 6) 

1. TafsirAi-Mnraghi, jilid lOju; 29 him. 181- 

2. Muhtaormh-ShiNiuah, him. 574 r maddah jjj; TpfsirAt-Maraghi, 
jilid l juz 1 him. 45-46. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
SyarahAlfaazhut Qur’an 



Begitu juga, malam hari dinyatakan dengan 
kctfiran , karena kegelapan malam itu ditutupi 
dehsesuatu. Di dalam Ash-Shihhaab, dinyatakan; 
kegelapanmalamdikatakankaa/jrkarenagelapnya 
segala sesuatu menjadi tertutupi. Sedangkan 
ahkufru berarti juhuudun-ni’mah> 'membuang 
kenikmatan’ yang merupakan la wan dari asy- 
syukru (bersyukur). 1J Ibnu Sukait mengatakan 
dmamakan kaafir karena ia menutupi kenikmatan 
dari Allah yang ada padanya, 2] Meminjam istilah 
H. Fua’ad Hashem, kafir adalah mereka yang 
merasa tidak memerlukan kemurahan Tuhan ini 
untuk hidupnya, 31 

AsIvShabuni di dalam kitabnya, tafsir 
Ahkam , membagi kufur menjadi empat kategori, 
an tar a lain: 

1) Kufur yang berarti al-ilhaad ( inkaar ), yakni 
tidak mengerti, tidak mengenal Allah sama 
sekali. 

2) Kufur yang berarti at-juhdu, yakni, meyakini 
dengan hatinya dan tidak secara tegas dengan 
lisannya, sebagaimana kufurnya iblis, kufurnya 
ahlu kitab, Seperti firman-Nya, u ^;U uii 

Jii fill LaJj i&S imaka setelah 
datang kepada mereka apa yang telah mereka 
ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka 
laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar 
itu. <Q.S. At-Baqarah [2]: 89) 

3) Kufur yang berarti * inaadun , yakni mengakui 
Allah secara lisan dan hatinya. Nairnin tidak 
mau beragama karena terdorong rasa benci, 
sebagaimana kufurnya Abu Jahat. 

4) Kufur yang berarti nifaq, yakni, mengakui 
Allah secara lisan tidak dengan hatinya, 
dan tidak mempunyai keyakinan terhadap 
apa yang dikatakan. Maka yang dengannya 
ia mengerjakan perbuatan orang-orang 
munafik. 4 * 

Kafuaroa: orang musyrik yang terang* 
terangan dalam kekafiran-Nya. 51 Sebagaimana 
firman-Nya, i^ < 21 *^ 

Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 

1. Ibid, him. 575. maddob, j 

2. Ibid, Mm. S74, macMah jjj 

3. Hashem, H. Fu'ad, Sejarab Kehtdupon Rosublbb Kunrn Mekab, 
tor>-8andung, Cet. KHVfculhijjah 1415/Mei 1995, him. 133. 

4 Ash-Shabuni, Tafsir Abkam , jilid I him. 250. 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 jul 29 him. 173- 


ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara 
mereka* <Q.$. Al-lnsaan [76]: 24) 

AI*Kaffaaratu 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ykli, berasal dari ^\ t artinya tutupan. 
Kemudian, di dalam istilah syara 1 menjadi nama 
segala perbuatan yang menutupi sebagian dosa 
dan hukuman. Sehingga dosa dan hukuman 
tidak lagi mempunyai bekas yang karenanya 
seseorang dikenai hukuman, baik di dunia 
maupun di akhirat. 11 Sebagaimana firman- 
Nya: Allah tidak men$hukum kamu disebabkan 
sumpoh-sumpahmu yang tidak dimoksud (untuk 
bersumpah), tetopi Dio men$hukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu senyaja, 
maka kaffarat (melan$$ar) sumpah itu, ialah 
memberi makcm sepuluh oran$ miskin, yoitu 
dari makanan yang biasa kamu berikon kepada 
keiuarsamu, atau memberi pakaian kepada 
mereka atau memerdekakan seorong budak. 
Boranpiapa tidak san$gup meiakukan yang 
demikian, maka kaffaratnya puasa seiomo riga 
hari . Vang demikian itu adalah kaffarat sumpah- 
sumpahmu biia kamu bersumpah (dan kamu 
/anggar). Dan ja^aiah sumpahmu. Demikianlah 
Aliah meneranskan kepadamu hukum-hukum* 
Nya agar kamu bersyukur (kepada*Nya ). {Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 89) 

Kaafur ialah nama suatu mata air di 
surga yang airnya putih dan baunya sedap serta 
enak sekali rasanya. 21 Sebagaimana yang tertera 
di dalam firmamNya, Campurannya 

adalah air kafur. (Q.S. AMnsaan [76]: 5) 

Kaffa 

Firman-Nya, Lalu Allah 

menahan tangan mereka dan kamu. (Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 12) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-kaffu adalah 
telapak tangan manusia itu sendin, yang 


1 ibb. jilid 3 ju2 7him. 14. 

2. Deifwg Al-Qur'on dan Ter^fpobnyo, Catalan kaki, rtd>. 1S37 him 
1003; AbKasysyaaf, jut 4 him. 195. 
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dengannya digunakan untuk menggenggam dan 
membentangkan, 1] * 3 

Adapun firman-Nya, in Ji\ j] 

4 *%>*Uj: Seperti orang yang membuka kedua 
telapak tan$annya ke daLam air supaya sampai 
air ke mulutnya padahal air itu tidak bisa sampai 
ke mulutnya* 

Yakni, sebuah isyarat yang ditujukan 
kepada orang yang menyesal dan meratapi 
penyesalannya* 21 Arti selengkapnya: Hanya 
Altahdah hak mensabulkan doa yan$ benar ; Dan 
berhala-berhala yan$ mereka sembah setain Allah 
tidak dapQt memperkenonkan sesuatupun ba$i 
mereka, melainkan seperti orang yang membuka 
telapak tansannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya , padahai air itu tidak sampar ke 
mufutnya* Dan doa (ibadat) orans*oran$ kafir itu 
sia-sia betaka. (Q,S* Ar-fta'd [13]: 14) 

Sedang firman-Nya, i 

Dan perangilah kaum musyrikin itu 
semuanya sebagaimana merekapun memerangi 
kamu semuanya* (Q*S* At-Taubah [9]: 36) 

Maka, kaafatan berarti secara keseluruhan 
sebagaimana mereka memerangi kalian, 
dikatakan maknanya jama’ah (kelompok)* Oieh 
karenanya at-jamaa’ah dikatakan kaffah yang 
demikian itu karena kebersamaannya sehingga 
menjadi kuat Mu’jam Mufredo t Alfaazhil 
Qur'an, him* 450 

Begitu pula kaaffatan yang berarti secara 
keseluruhan, totalitas, tanpa terketuali* 
Sebagaimana firman-Nya, j yiii i^U 

Hai orang-orang yang beriman, masuklah 
kamu ke dalam Islam secara keseluruhan* (Q*S. 
Al-Baqarah [2]: 208) 

Kiflayn 

Firman-Nya, o* Allah 

memberikan rahmat-Nya kepadamu dua banian 
(Q*$* AMHadiid [57]: 28) 

Keterangan 

Kiflayni min rahrmtih maknanya menurut 
Abu Musa Al-Asy'ari adalah dhVfain (dua kali 
lipat)adalahlughatHabasyah. 1] Arti selengkapnya 


berbunyi: HqI orang-orans yang beriman 
(kepada para rasul) f bertakwaiah kepado Allah 
dan berimanlah kepada Rasul-Nya t niscaya 
Allah memberikan rahmat-Nyo kepadamu dua 
bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang 
dengan cahaya Itu kamu dapat berjalan dan Dia 
mengampuni kamu * Dan Allah Maha Pengampun 
Iasi Maha Penyayans , (Q.S* Al-Hadiid [57]: 28) 
Yakni, Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman kepada rasul-Nya setelah 
beriman kepada para nabi sebelumnya dengan 
tiga hal, antara lain: 

- Bahwa Dia melipatkan pahala kepada mereka. 

- Allah memberikan kepada mereka cahaya 
di depan dan di sebelah kiri mereka di hari 
kiamat yang dapat menunjuki mereka ke jalan 
yang lurus dan menyampaikan mereka ke 
surga. 

- Allah mengampuni dosa-dosa dan kesalahan 
yang dahulu mereka lakukan* 11 

Kafala 

Firman-Nya, Sedang 

kamu telah menjadikan Allah sebasai saksfmu. 
(Q*S* An-Nahl [16]: 91) 

Keterangan 

Kafiilan dalam ayat tersebut maknanya 
ialah sebagai saksi dan pengawas*^ Sedang 
firman-Nya, 

(Q*S* Al-Qashash [28]: 12) Maka, Yakfuluuna 
berarti menjamin penyusuannya dan mengatur 
segala urusannya.^ 

Adapun firman-Nya: 

Uyg kfiZj (Q.S* Ali Imraan [3]: 37) Maka, 
Wo kaffalahaa lakarlyyaa maksudnya ialah 
menjadikan Zakaria sebagai orang yang menjamin 
dan menanggungnya (Maryam)* Zakaria adalah 
salahsatu anakNabi Sulaiman bin Nabi Dauda.s, 41 

Kufuwan (l$i£) 

Firman-Nya, dan tidak ada 

seorangpun yang setara dengan Dia, (Q*S* Al- 
Ikhlash [112]: 4) 


1. TafrirAi-Maraghi/iiMSiui V him. 1S7. 

2. Ibid, jilid S juz 14 him. 129. 

3. /btfjilid 7 |uf 20 him. 37. 

4. ^ r jihdljuz3hlm. 142. 


1. Mu'jam Mufmdat Aifaoifril Qur'an, him. 450 

2- Ibid, him. 450. 

3. Ai-Burhanfti VluumiJ Qur'an, jm 1 him. 2flfl. 
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Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
al-kuf'u, adalah an-nazhiru wa asy-syabih 
(serikat, sekutu, sesuatu yang serupa), 1] Abu 
'Ubaidah mengatakan: kufwun , kafa'a, kifaa f un t 
semuanya menunjukkan makna yang sama, yakni 
ai-mifsfu wa amnazhiru (sepadan, serupa). 
Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa abkaf-u 
dan al-mukaafi*: yang menyamai-Nya, dalam hal 
kemampuan kekuasaamNya.4 

Ayat tersebut hendak mentahbiskan ke- 
Mahaperkasaan Allah dalam segala hal, sekatigus 
memaksa manusia untuk tunduk kepada-Nya. 
Sebagaimana meluncurnya batu dari atas gunung 
sebagai bentuk rasa takut kepada-Nya. 

Kafay (JZ) 

Firman-Nya, jjtii Ju 

^ ^ ^3 (Q-S. AbFurqaan [25]: 58) 

Maka, Kafaabihi. Dikatakan kafay bib mi jomalan 
yang berarti 'cukuplah dengan itmu itu sebagai 
keindahan’, sehingga kamu tidak membutuhkan 
yang lain, J] 

Kala'a (y£) 

Firman-Nya, j* jdjL ^ 

"Siapakah yang dapat memelihara kamu 
df waktu matam dan siang hari selain Allah Yang 
Maha Pemurah?” (Q.S. AbAnbiyaa* [21]: 42) 

Keterangan 

Disebutkan di dalam Mu'jam, ^jji 
lijfe, yakni ta-akhkhara (menangguhkan)*^ 
jEj. Dan yakni hafizhahu 

(memeliharanya), Dan dikatakan: ^Aii && iy£ f 
yakni ra'aahum (jUuj) memimpin mereka ). J] 

Sedang Yakta-ukum , menurut Ibnu Abbas 
adalah memelihara dan menjaga kalian.^ 

Al-Kalbu 

Firman-Nya, ji 4 U ^ 1 

perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkan lidahnya dan jika kamu 

1 $hpfwoo1ot-Tajousstr r jilid 3 hfm. 620; lihat, Kamus Ai-Munowwtf, 
him. 1221. 

1. TofsirALMaraghi, jilid 10 ju? 30 him 264. 

3. ibid, Jilid 7 juz 19 him. 27. 

4. Mu)am Al-WQitHfi r jU2 2 bab kaf him. 793. 

5. Tafsir Ai-Maraghi, jilid 6 juz 17 him, 35. 


membiarkannyadia mengulurkan lidahnya (juga). 
(Q.S. AbAraaf [7]: 176) 

Keterangan 

Maksudnya, anjing sebagai perlambang 
tentang hinanya seseorang karena sombong 
terhadap ayat-ayat Allah, dengan memper- 
turutkan hawa nafsunya, yakni terlalu cintanya 
kepada dunia, Arti selengkapnya: Dan kalau kami 
menghendaki t sesungguhnyo kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat kami, tetapi 
dia cenderung kepada dunia dan memper- 
turutkan hawa nafsunya yang rendah, maka 
perumpamaannya seperti anjimg jika kamu 
menghalaunya diulurkan lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya 
(juga). Demikian itulah perumpamaan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami . Maka 
ceritakanlah kisah-kisah itu kepada mereka agar 
berfikir* (Q.S. AbA’raaf [7]: 176) 

Anjing yang tertera di atas adalah ditujukan 
kepada mereka yang tidak pernah berterima 
kasih kepada Tuhannya. Di dalam sejarah anjing 
pernah menjadi saksi perjalanan para ashabul 
kahfi sebagaimana dinyatakan di dalam firman- 
Nya, Dan anjing mereka 

menjulurkan kedua lengannya di muka pintu 
gua* (Q.S. AbKahfi [18]: 18) yakni, anjing yang 
menyertai ashabul kahfi. 

Di dalam Al-Qur'an anjing dinyatakan 
sebagai hewan yang dapat diajari oleh tuannya, 
seperti dinyatakan, Dari binatang 

buas yang telah kamu ajar, (Q,S. AbMaa-idah 
[5]: 4) Yakni, anjing yang dipergunakan untuk 
berburu. 

Kaalihuun (OjiJfcO 

Firman-Nya, ^ jilJi jUi: 

Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di 
dalam neraka itu dalam keadaan cacat, (Q.S. Ab 
Mu’minuun [23]: 104) 

Keterangan 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Ahti 
lughah mengatakan bahwa jisui adalah 
(menumpuknya cemberut). 1] Sedangkan 
maksudnya ialah bermuka masam dan mencibir ^ 1 


1. FQthvi Qadiir, jilid 3 him. 499. 

2. TafsirAl-Muraghi'iiM 6 ju; 13 him. 57. 
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Kallafa (UJ?) 

Firman-Nya, Kami tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekadar kesanggupannya. (Q.S. Al-An’am [6]: 
152) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa, 
i adalah diwajibkannya sesuatu kepada orang 
yang mampu untuk melakukannya. 11 Yakni, perkara 
wajib itu tumbuh dan orang yang mempunyai 
takiif, yang tidak boleh tidak sebagai sesuatu 
kewajiban untuk dilakukannya. Selanjutnya, 
disebutkan: yakni (mewajibkan 

atasnya). Dan juga berarti mem/ordbukan 
atasnya tentang sesuatu yang memberatkan, 
menyulitkan. Dan dikatakan: 
yakni (memaksakan dari melakukannya). 

Sedang aimukallaf adalah orang yang telah siap 
dari segi umur dan keadaannya yang karenanya 
hukunvhukum syara' dan undang-undang dapat 
diberlakukan atasnya. 21 

Adapun a/-mutaka/ia/rm adalah orang- 
orang yang mengaku mengetahui sesuatu yang 
tidak ia ketahui J] Seperti firman-Nya, > Ui Uj 
ov&h: Dan aku bukantah termasuk oran$-orans 
yang mengada-adakan. (Q.S. Shaad [38]: 86) 

KaUun (%) 

Firman-Nya, Uaj^i 4jji 

^ Dan Allah 

membuat (pula) perumpamaan: dua orang letaki 
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupun 
dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke 
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia 
tidak dapat mendatangkan suatu kebajikanpun. 
(Q.S. An-Nahl [16]: 76) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan babwa ok 
kadu artinya yang tebal dan berat, yang terambil 
dari perkataan: ds, berarti mata pisau 

tebal, sehingga tidak bisa memotong; sedang 

if berarti perkara itu berat baginya, 
sehingga tidak dapat mengerjakannya. 4 * Yakni r 

1 Mu'jan j A^Wwitb, juz 2 bab kof him. 795. 

2. Ibid, ju? 2 bab kaf him. 79$. 

3. TufsirAiMoraghi. jilid fc jui him. 138- 

4. ibid, jiiid 5 juz 14 him. 113. 


akkadu dimaksudkan dengan orang yang 
mempunyai beban berat karena tidak ada yang 
mengurusi dirinya, dengan ketidakadaanya anak 
dan orangtua. Seperti yang dijelaskan di dalam 
Mu’jam bahwa a/-kadu adalah orang yang tidak 
mempunyai anak dan orangtua. 11 

Al-Kafaalah (iutek) ialah seseorang mati 
yang tidak meninggalkan ayah dan anak untuk 
mewaris harta peninggalannya, bahkan kerabatlah 
yang mewansnya. 2 ! Sebagaimana firman-Nya: 
Mereka meminta fatwa kepadamu tentang 
kalatot l Katakanlah: “Allah memberikan fatwa 
kepadamu tentang kaloloh (yaitu): jika seseorang 
menin$$ot dunia } don ia tidak mempunyai anak 
dan mempunyai soudora perempuan , maka ba$i 
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 
harta yang ditingyalkannya, dan saudaranya yang 
fakr-laki mempusakai (seluruh harta saudara 
perempuan) t jika ia tidak mempunyai anak; 
tetapi jika soudora perempuan itu dua oran $, 
maka ba$i keduanya dua perti^a dari harta 
yang ditinq^aikan oleh yang menin$$aL Dan jika 
mereka (ahli woris itu terdiri dari) saudara /akr- 
(aki dan perempuan, maka babagiar? seorang 
saudarQ laki-lakj sebanyak bahoyon dua oran$ 
saudara perempuan. Allah meneran^kan (hukum 
ini) kepadamu , supaya kamu tidak sesat. Dan 
Allah Maha Mengetahui sega/a sesuatu. (Q.S. An* 
Ni$a r [4]: 175) 

Kallama (^) 

Firman-Nya, Dan Adah 

telah berbicara kepada Musa dengan langsung. 
(Q.S. An-Nisa' [4]: 163) 

Keterangan 

Allah berbicara langsung dengan Nabi Musa 
a.s., merupakan keistimewaan Nabi Musa a.s., 
dan karena Nabi Musa disebut: “Kalimullah” 
sedang rasul-rasul yang lain mendapat wahyu dari 
Allah dengan perantaraan Jtbrik Dalam pada itu 
Nabi Muhammad saw. pern ah berbicara langsung 
dengan Allah pada malam hari di waktu mi'raj.* 1 

Firman-Nya, JuiJi fa ii 

lIaJI ^ aJJi (Q.S. At-Taubah [9]: 40) Maka, 

L Mv'jamAi-Wasiith'\\ii 2 bab to/him 796. 

2. ibid, |uz 2 bab kof him 796. 

3 Depag, Ai-Qur'an dan Terjefnahnyo, catatan kaki, no 381 him. 151 
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KalimotutiadzHno kafaruu maksudnya ialah 
kemusyrikan dan kekufuran . 11 

Firman-Nya, ^3 dan Tuhan telah 
berfirman (lansung) kepadanya. Yakni, salah satu 
keistimewaan Nabi Musa dapat berbicara dengan 
Allah secara langsung, Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Dan tatkala Musa datans 
untuk munqjat kepada Kami) pada waktu yang 
tetab Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(lan$sung) kepadanya f berkatalah Musa: “Ya 
Manky nampakkanlah (diri En%kau) kepada 
osar aka dapat melihat kepada Engkau". Tuhan 
berfirman: “Kamu sekati-kati tidak sanggup 
melihat-Ku, topi lihattah ke bukit itu f maka jika 
ia tetap ditempatnya (sebagai sediakata) niscaya 
kamu dapat melihot-Ku....** (Q + S. Al-AVaaf [7]: 
142) 

Kemudian, Berbicara langsung 

dengan-Ku, sebagaimana yang terdapat pada ayat 
selanjutnya, yang berbunyi: Allah berfirman: “Hai 
Musa sestmgguhnya Aku memilih (melebihkan) 
kamu dari manusia yog tarn (di masamu) untuk 
membawa risalahku dan berbicara tangsung 
den$an-Ku.„. " (Q + S. AL-A’raaf [7]: 143) 

Kalimatun Suatu ketetapan. Seperti 
firman-Nya, uy jtsj ^ 

Seandainya tidak ada suatu ketetapan dari 
Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal 
yang telah ditentukan, pasti (azab) itu menimpa 
mereka. (Q.S, Thaha [20]: 129) 

Datam bahasa Arab at-katimat (kata) 
terkadang yang dimaksud adalah a(-;umtah dan 
sekelompok perkataan yang mempunyai satu 
tujuan. Jadi bila ada seseorang menulis atau 
berpidato mengenai suatu judut, maka dikatakan 
dia menulis atau berbicara satu kalimat. Demikian 
pula, mereka menyebut qasidah sebagai kalimat 
dan mereka katakan pula kalimat tauhid , 
yang dimaksud ialah Laa ilaoha Halloah^ Dan 
kalimatun sabaqat maksudnya ialah kalimat yang 
telah diputuskan (keputusan) dengan menunggu 
mereka (member] kesempatan) hingga hari 
Kiamat sesuai dengan hikmah yang mendorong 
ke arah itu. 3J 

1. Tafsir Ai-Moragtri, j i I id 4 jo: 10 h lm 117. 

2. ibid, jihd 3 juz 8htm. B. 

3. tihat, Tafsit Abu Si/ud, ju: 3 him. 96. 


Sejumlah ayat yang memuatnya, sekaligus 

kata-kata yang berdampingan dengannya, antara 

lain; 

1 ) Frrman-Nya, <;u£j 

(&S. Al-An'aam [ 6 ]: 114) Maka, al-kQtimaat 
yang dimaksud di sini ialah Al-Qur'an. 

2) Firman-Nya, ji 

j ^ |^j wtyK Jdiuj J\ (Q.S. Al-Kahfi 

[18]: 109) Maka, Kalimoatu rabbi maksudnya 
ialah pengetahuanya yang tidak pernah habis . 11 

3) Firman-Nya, jU ^ sj 3 

uu| ddftp-(Q,5, Al-Baqarah [2]: 124) 
Maka, Ahkalimaat adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adalah (kaiimoh), 
Pengertiannya terkadang ditujukan kepada 
bentuk suatu kata, terkadang ditujukan pada 
bentuk kalimat (jumlah) yang bisa dipahami, 
Sedangkan makna yang dimaksud di sini adalah 
amr (perintah) dan nahry (larangan )^ 1 

4) Firman-Nya, jUiySii Ujuj Hu* iijj: Dan 
sesungguhnya telah tetap janji Komi kepada 
hamba-hamba Kami yang menjadi rasuL 
<Q,$. Ash-Shaffaat [37]: 171) Maka, uijf, 
maksudnya, “Janji Kami ". 31 

5) Firman-Nya, Sekiranya 

tidak ada ketetapan yang menentukan (dari 
Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. 
(Q,S, Asy-Syuura [42]: 21) 

Imam Al-Maraghi menjelasakan bahwa 
j^iji Lus;, adalah keputusan dan hukum yang 
telah ditetapkan terdahulu agar orang-orang 
kafir itu ditangguhkan azabnya sampai hah 
Kiamat^ 

6 ) Firman-Nya, ^>3 Lit i^ui ^ 

*UUi Kalimat yang baik seperti pohon 
yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. (Q.S. Ibrahim [14]: 24) 

Maka, “kalimat yang baik" ialah kalimat 
tauhid, segala ucapan yang menyeru kepada 
kebajikan dan mencegah dari kemungkaran 
serta perbuatan yang baik. Kalimat tauhid 
seperti kalimat "laa ilaaha rtta/taab V 1 


1. Tofsir AI-Maroghi, jiFidtfjo: 16 him 2S 
l. Ibid, jilid 1 jo: L him. 20B. 

3 ftrijilid8juz23hlm.91. 

4. Ibid, jilid 9 jo: 25 him. 33- 

5. Depa^ Af-Qur'on don Terjemobnyo, Catalan kaVi no. 786 him. 333. 
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Adapun yang termasuk dalam “kalimat 
yang buruk”, ialah kalimat kufur, syirik, segala 
perkataan yang tidak benar dan perbuatan 
yang tidak baik* 11 Sebagaimana firman-Nya, 

fj* U jjji ij-f Cui>l 4ai.i.^ <CUjb> 

Dan perumpamaan kalimat yang buruk 
seperti potion yang buruk, yang telah dicabut 
dengan akar-akarnya dart permukaan burnt; 
tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun* (Q.S* 
Ibrahim [14]: 26) Baca Syirk. 

7) Firman-Nya, Ketetapan azab. Yakni 

ketetapan yang berlaku bagi orang-orang 
kafir, sebagaimana firman-Nya: Oran$-oran$ 
kafir dibowa ke neraka Jahonnam berombon$- 
rombongan. Sebingga apabila mereka 
sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu- 
pintunya don berkataloh kepada mereka 
penjaga-penja$anya: “Apakah belum pernah 
datan$ kepadamu rasui-rasid di antaramu 
yang membacafcan kepadamu ayat-ayat 
Tuhanmu dan mempermsatkan kepadamu 
akan pertemuan dengan ban ini?" Mereka 
menjawob: “Benar (telah datan$y\ Tetapi 
telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orans-orans yang kofir : (Q.$* Az-Zumar [39]: 
71) Baca Kafir 

8 ) Firman-Nya, A*i£: Kalimat takwa ialah 
kalimat tauhid dan memurnikan ketaatan 
kepada Allah. 21 Sebuah kalimat yang diper- 
untukkan bagi orang-orang mukmin. Sebagai- 
mana firman-Nya: Ketika oran$-oran$ kafir 
menanamkan dalam hati mereka kesombonsan 
(yaitu) kesombonsan jahitiyah lalu Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, 
dan kepada oran$-oran$ mu’min dan Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa 
dan adalah mereka berhak dengan kalimat 
takwa itu dan pctut memitikinya. Dan adafab 
Af/ah Maha Mensetahui segaia sesuatu. (Q*S* 
Al-Fath [48]: 26) Baca lman r 

9) Firman-Nya, Ketetapan yang tidak ada 

perselisihan. Yakni kalimat tauhid: Katakon/ab: 
“Hai Ahti Krtab, marilah (berpe$an$) kepada 
suqW kotimat (ketetapan) yang tidak ado 
perselisihan antara kami dan kamu, babwo 


tidak kita sembab ketuaii Alfab dan tidak kite 
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 
(pula) sebasian kita menjadifcansebagianyang 
lain seba$ai tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpolins mako katakanlah kepada mereka: 
"Saksikan/ab, babwa kami adalah oran$-oran$ 
yang berserah diri (kepada Allah)”. (Q*S* Ali 
'Imraan [3]: 64) Baca Wahada, Ahad. 

10) Firman-Nya, j&iktf: Perkataan kekafiran. 
Yakni, perkataan yang diucapkan oleh orang* 
orang munafiq: Mereka (orang-orans munafik 
Itu) bersumpah denqan (name) Allah , babwa 
mereka tidak mensatakan (sesuatu yang 
menyakitimu). Sesun$$uhnya mereka telah 
mengucapkan perkotaan kekafiran, dan telah 
menjadi kafir sesudah istam, dan mengingmr 
apa yang mereka tidak depot mencapainya; 
dan mereka tidak mencefa (Allah dan RqsuI- 
Nya) t kecuali karena Allah dan Rasul-Nya 
telah melimpahkon karunia-Nya kepado 
mereka * Make jrka mereka bertaubat , 
itu adalah tebih baik bagi mereka, dan 
jika mereka berpolins, niscoya Allah akan 
men$azab mereka dengan azab yang pedrb di 
dunra dan di akhirat; dan mereka sekali-kali 
tidak mempunyai pebndung dan tidak (pula) 
penolons di muka bumf. (Q.5. At-Taubah [9]: 
75) Baca Munafiq . 

Ka/imafuJ-fcu/r dalam ayat tersebut 
berkaitan dengan orang-orang munafik. Para 
ahlt tafsir menjelaskan bahwa kaiimatul- 
ka/r 1j ialah menyatakan kekufuran setelah 
beriman dan Islam, di antaranya: a) mencela 
Nabi saw* { sabbun-nabiy ); 2) Q;auhd- 

jatlas (perkataan yang penuh dengan nada 
kebencian), misalnya perkataan, "andaikata 
Muhammad benar-benar seorang nabi past* 
kita semuanya dipertakukan dan dipandang 
sebagai makhluk yang jahat seperti himar 
(keledai)*'; dan 3) perkataan 'Abdullah 
bin 'Ubay, sebagaimana terekam di dalam 
firman-Nya: Mereka berkato; “Sesunggubnya 
jika kita telah kemboli ke Madinah } benar- 
benar orans yang kuat akan mengasrr oran%- 


1. To/sif Al-Boghawr, juz 1 him. 263; Tofsir Al-Qurtubi, |iltd 4 jui S 
him 111. 
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1. (bid, catatan kakrno. ?37 him. 3S4. 
2- ibtd, catatan taki no. 140S him. $42 
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oran$ yens temah dohpodanya ' J . (Q,S, Al- 
Munafiquun [63]: 8 ) 

11) Firman-Nya, 

<lji ■lutf ijii u ^ (Q,S. Luqman 

[31]: 27) Maka Kalimat Allah maksudnya, 
“Ilmu-Nya dan hikmat-Nya'\ 1] 2 

12) Firman-Nya, 

(Q-S. Ali ‘Imraan [3]: 39) Maka, bi-katimatin 
minatlaahi , adalah musbaddiqan bf-halimatin 
minaltaah, yakni pembenaran terhadap Isa 
a*s. sebagai orangyangdipercayamengemban 
amanat-Nya. Dan Isa a.s, dinamakan dengan 
kalimatutlQQh karena ia diciptakan dengan 
perkataan “kun fa-yakun" (jadilah, maka ia 
ada) tanpa perantara seorang bapak^ ] Baca 
Shtfdaqa* 

Kalla (te) adalah kata yang menyatakan 
hardikan, kecaman, Misalnya: (Q,S, 

'Abasa [80]: 23) Ibnu Al-Anbariy mengatakan 
berhenti kepada lafaz kalta berarti keburukan, 
dan berhenti di akhir kalimat berarti kebaikan 
(jcryyid). Dan kalia terhadap ayat tersebut 
maknanya sebagai bentuk pembenaran {haqqan). 
Dan maksudnya mencela orang-orang yang 
ingkar. 3] Yakni, benar sekali bahwa manusia itu 
belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya, 

Kullu (#) lafaz yang berfaedah menghabis- 
kan masing-masing satuan yang disandarkan 
kepadanya atau bagian-bagiannya, Dan kegunaan 
lafaz kullu, antara lain: 

1 ) Diungkapkan lafaz kul/u pada keadaan ini 
bentuk mufrad dan mudzokkar bergantung 
lafaznya, sedangkan maknanya sesuai dengan 
yang disandarkan kepadanya, Misalnya, ^ 

^ Li ,j*ju j L*i ,jf^u ;£ 

LyJJi*: (Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap 
diri datang untuk membela dirinya sendiri dan 
bagi tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) 
apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 
tidak dianiaya (dirugikan). (Q.S, An-Nahl [16]: 
111 ); begitu pula misalnya, 

Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 


1 Depag. At-Qur'an tfcm Teriemahnya, cataton Iq1(i, no 1184 him. 
656. 

2 Sfwfwoatut-Tafaostir, jiJid 1 him. 199. 

a. Fathut-Qadiit, jrlid S him. 3S4. 


dikerjakannya, (Q.S. Ath-Thuur [52]: 21), Dan 
juga berfaedah sebagai penguat, misalnya: 
05 **^' jubmi (Q.,5, Al-Hijr [15]: 30) 

2) Digunakan lafaz AuHu pada keterangan 
waktu (z haraf zaman) untuk menyatakan 
keumumannyaapabiladisertakan u, misalnya: 

V Uu uis: „,setiap 

datang kepadamu seorang rasul membawa 
sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan 
keinginanmu ialu kamu angkuh,... (Q.S, Al- 
Baqarah [2]: 87) 

3) Dipergunakan lafaz kuHu sebagai sifat yang 
menandakan kesempurnaan, misalnya: 

fJUJi $ (dia adalah yang berilmu yang metebihi 
tiap-tiap yang berilmu); dan juga berfaedah 
sebagai penguat (toukiid), misalnya: 

i (Q.S, Al-Hijr [15]: 30} 1 ! 

Kamala ( 

Firman-Nya, s^-Uajji ^ jiji 
dua tahun penuh, bagi yang menyempurnakan 
penyusuan,,,, (Q.S. Al-Baqarah [2]: 233) 
Keterangan 

Di da lam Mu’jam disebutkan, ^Jui 
Yakni, xU** ji lAi (sempurna 
bagian-bagiannya atau sifat-sifatnya), Dan 
dikatakan: os, yakni fi (sempurna 

perputarannya), dan isim fa’ilnya && Dan ■ ji£ 
\su£, yakni sifat-sifat sempurna tetap melekat 
pada-Nya, Dan dikatakan: yakni Uii 

(menyempurnakannya), 

Kanada (ju£) - La-Kanuudun {jjiSJ) 

Firman-Nya, Sesungguhnya 

manusia itu sangat ingkar tidak berterimah kasih 
kepada tuhannya. (Q,S. Al-'Aadiyat [100]: 6 ) 
Keterangan 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa a/- 
kanuud menurut lisan penduduk Kandah adalah 
ai‘QQshiy (membangkang), Sedang menurut lisan 
Bani Malik adalah at-bakhiit (pelit), ^ 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Sjisi 
adalah “banyak ingkar serta kufur”, Dikatakan, 


1. Mu'jam Af- rtfler^ih, ju; 2 Iwb to/ him 7%. 

2. Mu'iamAt-Wasutft, }u i 2 bab to/ him. 798. 

3. Ai-KosysvQof, ju;4 him. 27S. 
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artinya iamengingkannikmatdan tidak 
menyukurinya. Para penyair juga mengatakan: 

|j-4 j *UjjJ 

jjyj iLoAiJ 

u Mereka selalu mengingkari kenikmatan- 
kenikmatan (pertolongan) orang fain, 
borangsiapa yang mengingkari kenikmaton 
yang diberikan orang lain, maka ia akan 
terpendi 11 

Kanaza ( 

Firman-Nya, y$ ^jji^ 

itJi >_dijefcj j^4 Jf Dan orang' 

orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih, (Q.S. At- 
Taubah [9]: 34) 

Keterangan 

Al-Kanzu iatah usaha menyimpan dinar dan 
dirham di peti-peti; atau memendamnya di dalam 
tanah tanpa menafkahkannya di jalan kebaikan 
yang disyariatkan oleh Allah. 2] 

Ibnu 'Umar r.a. berkata: Setiap yang 
dikeluarkan zakatnya, maka bukanlah ia dinama- 
kan kanzun meski ia sebagai harta terpendam. 
Sedangkan yang disebut kanzun adalah setiap 
harta benda yang tidak dikeluarkan zakatnya . Z] 

Al-Kanzu ialah harta yang terpendam dalam 
perut bumi. Maksudnya ialah harta simpanan. 41 
Begitu juga seperti firman-Nya, dan 

Kami anegerahkan kepadanya perbendaharaan 
harta. (Q.S. Al-Qashash [28]: 76) 

Al-Kunnas (gjsjl) 

Firman-Nya, Yang beredar dan 

terbenam. (Q.S. At-Takwiir [81]: 16) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa oJ&t, 
ialah kata dalam bentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah ^ atau wii'. Diambil dari 
perkataan orangArab yakni, bila kijang 

itu memasuki sarangnya yang terbuatdari kayu, 5] 


Yang dimaksud dengan kalimat ahkhun* 
nosihjQWQribkurmQQs adalah semua bintang, 
Khunttsuha artinya lenyapnya bintang-bintang 
dari pandangan mata pada siang hart. Dan jika 
dikatakan kunuusuhaa artinya bin tang-bintang 
tersebut tampak kembali pada saat malam tiba. 
Bintang-bintang tersebut muncul pada gads 
edarnya masing-masing sebagaimana muncul dari 
sarangnya. 11 

Al-Kahfi (^Jl) 

AbKahfl adalah gua yangada di pegunungan, 
jamaknya Ibnu Manzhur menjelaskan 

bahwa al-kahp seperti halnya jijui yang terdapat 
di gunung hanya saja abkahfi lebih Lebar dari 
ijUii, maka apabita goa itu kecil bentuknya 
dikatakan ju. :1 Sedang ialah para 

penghuni gua. Prof. DR. Mahmud Yunus di dalam 
Tafsirnya, menjelaskan bahwa: 

Pada zaman dahulu kala ado tujuh orang 
pemuda yang beriman teguh kepada Allah 
raja dalam negerinya bernama Daqyanus yang 
memaksa rakyatnya supaya menyembah berhala. 
Tetapipara pemuda tersebut tidak mau mengikuti 
perintahnya. Latu raja itu mensancam mereka 
bila tidak mau menyembah berhala pasti mereka 
akan dihukum bunuh. Mereka tetap berpegang 
teguh pada agama dan tidak mau menyembah 
berhala, meski akan dihukum bunuh. Kemudian , 1 

mereka bermusyawarah hendak mengungsi dari 
negerinya dan pergi mefarikan drri ke dalam 
suatu gua yang yang agak jouh letaknya. Di 
tengah perjalanan, mereka diikuti seekor anjing, 
lalu mereka mengusirnya namun anjing tersebut 
tetap mengikutinya. Setelah mereka sampai ke 
gua t mereka mosuk ke dalamnya sedang anjing 
mereka menjaga di maka gua . Dr sana mereka 
mengabdi kepada Allah t akhirnya mereka 
ditidurkan dengan nyenyak oleh Allah, sehingga 
tidak depot mendengar apa-apa , mereka tinggal 
di dalam gua bertahun tahun lamanya sehingga 
mencapai 309 tahun. Raja Daqyanus dahulu 


1. TafsirAi-Maraght, |tfid 10 ;u; 30 film. 222. 

2. fl>jd, jilEd 4 ju 1 10 him. 106. 

3. Tafaf Al'Bagawt, ju 1 2 him. 243 

4 Tafiir AI-Matagtii , jilid 7 ju; 20 h Im. 91 -92. 

5. ibtd, jilid 10 |ui 30 him. 57; tiha^ Uofl/tuf Arab, jilid 0 him. 13$ 
rnaddah j, J 


1. Ibid, jilid 10 j □: 30 hi m. 58; Ai-Kamos ad alah takhnisu fii ma/raalitr 
jkemtali pada tempat peredarannya). Lihat, Shtihth AI-8ukftari, jilid 3 him. 
223; Ai-Kosysyaaf r ju; 4 him. 223. 

2. Mu)am Mufradgt Aifaazbii Qur'an, him. 460. 

3. Ibnu Manjhur Op. ON, jilid 0 him. 3l0maddah 
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yang pernah meroafcsa menyembah berbda 
telah v/afat dan diberganti dengan raja yang 
tom Kemudian, negeri tersebut diperintoh 
oleh seorong raja yang beriman dan bertaku 
adif t erhadap rakyatnya. Pada masa itu terjadi 
suatu perseflsihan mengenai kebangkitan (hidup 
kembali sesudah mati untuk menerima baiasan 
yang Mahaadil dan Adah), Di antara mereka 
add yang beriman dan percoya , dan setengoh 
mereka mengingkarinya. Latu raja itu meminta 
kepctda Adah 5*vt. st/paya menerangfcan jatan 
kebenaran bogi rakyatnya. Tak lama kemudian, 
seorang pengembota kambing raja (mitik raja) 
mrobohkan tutupan tubang gua tepat para 
pemuda yang sedang tidur nyenyak untuk 
tempat kandang kambingnya hingga mereka 
s emua terbangun . Kata setengab mereka: 
“Berapo lama tidur di sini?" sahut seoran g; 
“Sehari atau setengah harV\ Kata yang lain: 
"Allah lebih mengetahui berapa lama Jdfa tidur 
di sini”, Kemudian mereka mengutus saiah 
seorang temannya pergi ke datam kota untuk 
membeli makanan dengan uang perak yang di 
bawahnya. Dahulu ke dalam gua itu, seraya 
berkata: “Pergitah dengan membawa makanan 
yang enafc, dan bawaiah kemari serta hendakiah 
berlaku lemah lembutiah supaya jangan ada 
yang tabu keadaan kita dr sin#/”. Jika mereka 
mengenal kita, tentu mereka merejam kita dan 
memakso tote supaya fcembafi memeluk agama 
mereka (menyembab berhala). Setelah pesuruh 
itumasuk ke datam koto, latu dtoefrnya makanan 
untuk dibawanya dan dibayarnya dengan uang 
perak ketuaran Raja Daqyanus saat itu . Tatkata 
penjuat makan melihat uang itu, lalu drtuduhnya 
pesuruh itu mendapat uang simpanan raja 
dohuiu kata, maka pesuruh tersebut dibawanya 
pergi menghadap raja. Setelah itu raja melihat 
uang lama tersebut, maka ditanyakannya t "Dari 
mana engkau mendapatkan uang ituV* Sahut 
pesuruh: *Vang ini kami bawa dari kota ini 
untuk kami metarikan diri masuk ke dalam gua, 
lantaran kami akan dibawa oleh Raja Daqyanius, 
karena kami tak mau menyembah berhala. "Di 
manakah gua kamu?” Tanya Raja . "Tempatnya 
sebelah sanaJawab pesuruh tersebut . Maka 


pergitah raja beserta para pembesarnya dengan 
ditemani pesuruh itu tatkata melihat raja 
dan para pembesarnya hat ihwat tujuh orang 
pemuda itu dan seeker anjingnya . Latu mereka 
tak heron f karena raja Daqyanus itu sebenarnya 
telah lebih dari tiga ratus tahun lamanya 
meninggat dunia , Jodi, mereka telah lebih dari 
tiga ratus tahun lamanya tidur di dalam gua itu . 
Dari sini mereka (raja bersama pembesarnya) 
mendapatkan datit dan keterangan t bahwa 
Allah berkuasa menghidupkan orang moti untuk 
dibatas dan diadili sega/a perbuatannya di dunia 
ini . Karena biia Allah berkuasa menidurkan 
pemuda itu lebih dari tiga ratus tahun lamanya, 
kemudian dibangunkannyo kembali, tentu Attah 
berkuasa menghidupkan orang mati pada hari 
kiamat. Kemudian pemuda itu mengucapkan 
selamat tinggat kepada raja, latu mereka 
kembali ke tempat tidurnya masing-mosing t 
ketika itu Allah mewafatkan mereka semua , 
Maka dengan hati yang sangat terharu, raja dan 
para pembesarnya mengafaninya dengan kainnya 
sendiri dan dimasukkan ke dalam peti (tabut) latu 
menguburnyQ. Dan dibuatkan masjid di pintu gua 
itu sebagai peringatan bagi para pemuda itu . 1J 

Kahlan (U# 

Firman^ya, Dia (Isa) 

berbicara datam buaian dan ketika sesudah 
dewosa. {Q.S. At-toaa-idah [5]: 110) (Q.S. Alt 
Imraan [3]: 46) 

Keterangan 

At-Kahtu adatab orang yang umumya telah 
metewati tiga puluh sampai empat puluh tahun. 21 

Kaahinun 

Ffrman-Nya, it) *+* 1 * iJ ui: Dan kamu 
disebabkan nikmat Tuhanmu bukantah seorang 
tukang tenung * (Q,$. Ath-Thuur [52]: 29) (Q + S. 
Al-Haaqqah [69]: 42) 

Keterangan 

^£ji adatah orang yang memberitahukan 
berita-berita tersembunyi di masa lampau 
dengan dasar persangkaan, Sedang ialah 


1. Pfol. DR. M Winus., Tirjemah Al-Quranul-Karim, him. 419-420. 

2. Tofsir Af-Marughi, jitid 1 juz 3 him. 153- 
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orang yang memberitahukan tentang berita- 
berita seperti itu di masa yang akan datang, 11 

Ka-Ha-Ya-‘Ain-$had (^u^) 

Ka-ha-ya * *ain - shad : Hu ru f * hu ruf yang 
terpotong-potong (Qkhraaful'MuqQtb-thQ’Qh). 
(Q,S. Maryam [19]: 1) 

Al-Kawtsar 

Ai-Kawtsar adatah wazan darf 
yakni banyak yang terbilang {obmufrithl’katsdr), 
Orang-orang berkata kepada anaknya ketika 
kembali dari bepergian dengan mengatakan; apa 
yang kamu bawa? “Saya memperbanyak sesuatu 
yang be dim pah”* Dan ada juga yang mengatakan 
bahwa al-kawtsar adalah sungai yang ada di 
surga* 21 Dan begitulah orang Arab menamakan 
segala sesuatu yang banyak hitungan jumlahnya 
dan ukurannya dengan kowtsor + ?jL 

Kaada (3K) 

Firman-Nya, ^Uui wiLiii ijtfi Hampir- 
hampir ktlat itu menyambar penglihatan mereka. 
(Q*S* Al-Baqarah [2]: 20) 

Keterangan 

Kaada maknanya mendekati, hampir- 
hampir (y*), dan dikatakan: apabila 

mendekati dan betum berbuat {idzaa qaruba wa 
tarn yuf'al)^ Dan keberadaan orang-orang di 
neraka yang meminum air nanah yang hampir 
tidak dapat menelannya dinyatakan dengan 
firman-Nya; (Q*S. Ibrahim [14]: 

17) 

Kawwara - At-Takwiir 

Firman-Nya, Apabila matahari 

digulung, (Q*S* AMakwiir [81]: 1) 

Keterangan 

(mam AL-Maraghi menjelaskan bahwa Uj&ji 
pada asalnya berarti ^melipat dan memintal”* 

1. Mu'jqi n Mufradot Alfooihit Qut'an, him. 46Q r Tafur Ai-Mgragh), 
Jilid lOjuz 29 Nm. 156. 

l.Ai-Koiyiyc r jui4 him. 290. 

3 Lihat r FatiwlQfldw, Cet. Ke-3 Daar A\ FiV.r [1973M/1393HI. jilid 5 
titrri. 506; penafairan tata ini kautsor sangat b^ragarm ickali, di intarariya 
disebulkan juga di dalam Mu)otn bahwa tender, dengan difethakkan 
lalu disukun adalah minuman ya^g nitinyegirkan [uiy-SQyaraabiri'Qfcbi}. 
Mv'jQm iughofu/ FuqahaQ 1 ' htm 354. 

4. Tb/srr Af-Qurtuftr^ilid 1 jui 1 him 154. 


Yaitu, berasal dari kata Dia 

melipat sorban di atas kepalanya* Sedang yang 
dimaksud disini ialah, bahwa Allah menghilangkan 
matam lalu menutupkan siangnya di tempat 
terjadinya, dan sebaliknya* TJ 

Yang dimaksud at-takawwur adalah 
mengembalikan sebagian untuk disatukan dengan 
bagian lainnya. Dari sini lahirlah ungkapan 
takwirruf amuanah 'menggulung sorban* dan 
jam’us-TsiyQab 'memadukan baju\ Sedangkan 
makna kuwwirat ialah sebagian disatukan dengan 
bagiannya yang lain, kemudian dihimpun, lalu 
dilemparkam Bila hal ini dilakukan maka akan 
sirnahlah cahaya matahari^ 

Kawkabun 

Firman-Nya, ^ t*uJ< *luji ^ U;: 

Sesungguhnya Kami Nasi langit yang terdekat 
dengan hiasan, yaitu bmtQn%-b\ntan%. (Q.S, Ash- 
Shaffaat [37]: 6) 

Keterangan 

Al-Kawkibu dan a/-kawkobah adalah 
bentuk tunggal imufrod) dari aikawaokib , yakni 
bintang** 1 * * 4 Dan bintang-bintang dalam ayat di atas 
berfungsi sebagaihiasan langit. Af-Kouk/bdi dalam 
ilmu falak adalah benda angkasa yang berputar 
mengelilingi matahari dan memancarkan sinarnya 
sedang bintang yang dikenal tingkatannya sesuai 
dengan kedekatannya dari matahari, antara lain: 

Kaana (jfi') 

Firman^Nya, 

oJukji juYi (Q.S. Al-Baqarah [2]: 

193) Maka, IVg yakuunu diinu b7/oub maksudnya 
ialah hendaknya seseorang memetuk agama 
dengan penuh keikhlasan karena Allah tan pa 
ada pengaruh rasa takut kepada selain-Nya, 
sehingga tidak ada lagi fitnah dan tidak ada yang 
menyakiti, dan tidak pula membutuhkan basa- 
basi, sembunyi-sembunyi dan berbeUt-betit. 5] 


1. to for Af-ttfmoghi, jilid 10 juz 30hliri. 52 
2 Ringkason Tafw Ifcriu toj>rr. jilid A him 919 
3. Tafsir Al'hAfjrQght, |ifid 3 |u; 7 him 166. 

4 Mu'jamAl ivtrSj'Wi r ju: 2 bab bfhIm 793- 
5. rp/sj'j' AS-Myroqlv Jttid 1 jur 2 him. 9|. 
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Kaydun (juS) 

Firman-Nya, Jika kamu 

mempunyai tipu daya, maka lakukan trpu daya 
itu terhadap-Ku* (Q + S> Al-Mursalaat [77]: 39) 
Keterangan 

Al-Kaidu ialah tipu day a dalam mengadakan 
kemudharatan dengan memperlihatkan hat 
sebatiknya* Sedang firman-Nya, 

iPji ii a* (Q*S. Al-Anbiyaa' [21]: 57) Maka, 
aikaidu maksudnya ialah, Ibrahim benar-benar 
akan merusak berhala-berhala itu* 1 ’ 

Firman-Nya, (Q.S* 

Thaaha [20]: 60) Maka, Kaida-hu pada ayat 
tersebutmaksudnya ialah para tukang sihir dengan 
segala perlengkapannya yang dipergunakan oleh 
Fir’aun untuk memperdaya^ 1 

Kaidu saahir adalah tipu daya yang bersifat 
sihir, tidak mempunyai hakekat dan ketetapan^ 
Sebagaimana firman-Nya, u j u ^ 

^ jjjJb b * r i^ t*ji i^Lqdi Dan 

lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat Sesungguhnya apa yang mereka perbuat 
itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan 
tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana 
saja ia datang". <Q.S* Thaaha [20]: 69) 

Adapun, Yakiiduuna berarti melakukan 
tipu daya untuk mematahkan hujjah Al- 
Qur'an dan memadamkan tahayanya* Dan m 
ukiidu kaidaa: Aku melakukan tipu daya pula 
untuk mengatasi mereka demi kemuliaan Ah 
Qur’an dan terpencarnya kembati cahayanya." 1 
Sebagaimana firman-Nya, 

|j-£: Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan 
tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya* 
Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan 
sebenar-benarnya* (Q,5. Ath-Thaariq [86]: 16) 
Yakni, Allah menamakan pembalasan- 
Nya sebagai tipu daya, sesuai dengan tipu daya 
yang mereka takukan, sebagaimana diungkapkan 
pada ayat lain: (dan janganlah kamu seperti 
orang-orang) yang lupa kepada Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada din mereka 
sendiri—" (Q.S. Al-Hasyr [59]: 19) 

1. ibid, jilid £ JU7 1? him. 43. 

2. Sind. Jilid fcjuz 16 him. 123. 

3 W, prNd 6 juj 16 him. 126. 

4. ibid, jilid 10 juj 30 him. 116. 


Seorang penyair bernama *Amr Ibnu Kulsum 
berkata: 

LUUbJi 

dngat/ah/ Tidak ado seorang pun yan$ 
tidak mengena/ kita * (Jika ado) make kita 
pun akan iebih tidak dikenat (dibandins) 
orang-orans yans jabir, 1] 

Dari ayat-ayat tersebut bahwa kaidun dari 
manusia tidak akan pernah mampu melawan 
kaidun dari Allah, seperti yang banyak tersebut 
di ayat-ayat-Nya: a) tipu daya orang-orang kafir, 
Dan tipu daya orang-orang 
kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka). 
(Q.S. Al-Mu'min [40]: 25); b) tipu daya kepada 
mereka yang sabar dan tawakkal tidak akan 
dapat ditembus, Ll w y 

Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu 
daya mereka tidak mendatangkan kemudaratan 
kepadamu* (Q.S* AVi 'Imraan [3]: 120); dan c) 
kalahnya tipu daya setan, 

Perangilah kawan-kawan setan, 
karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah 
lemah. (Q.S* An-Nisa* [4]: 76) 

Dan yang terkena tipu daya disebut AT 
Makiiduuna (^o*4i): Orang-orang yang kena tipu 
daya, ^j^li ^ ^iiii fi* Ataukah 

mereka hendak melakukan tipu daya? Maka 
orang-orang yang kafir itulah yang kena tipu 
daya * (Q.S. Ath-Thuuur [52]: 42) 

Al-Kaylu {$ 0 ) 

Firman-Nya, is} j^ji i^: Dan 
sempurnakanlah sukatan, apabila kamu menakar * 
(Q.S* AMsra' [17]: 35) 

Keterangan 

Naktaf, orang Arab berkata, L**i* ii ik, 
berarti kamu memberinya makanan; dan 

berarti kamu mengambil sukatan 
dari padanya, atau kamu mengurus sukatan 
dengan dirimu sendiri^ Dan, ^ beban 
seekor unta, kail sendiri berarti sukatan,* 1 
Sebagaimana firman-Nya,^ luji ^ uiii^ 

^ Ini barang-barang kita, 

l-lbid, jilid 10juJ 30hlm 113. 

2. ibid, [Hid S juj L3 him 11. 

3. tbid r jrfid £ juz 13 him. 14. 
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dikembatikan kepada kita, dan kami akan dapat 
member! makan ketuarga kami, dan kami akan 
dapat memelihara saudara kami, dan kami akan 
mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat 
beban seekor unta. (Q.$. Yusuf [12]: 65) 
Rrman-Nya, ^dji jLc. ii| 

(Q,$, AbMuthaffifiin [83]: 2) Maka, Mfnc/uu 
'aton-nans daiam ayat tersebut maksudnya ialah 
menerima takaran dari orang lain. 11 


Sedang, kaa/uiibum berarti menimbang 
untuk orang lain. 11 Sebagaimana firman-Nya, lij* 
dan apabita mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. (Q.S. At^Muthaffiflin [83]: 3) 

A[’Aiikyaa/u(jUii0berartitakaran,5ebagai- 
mana firman-Nya, Janganlah kamu 

kurangi takaran , (Q.S, Huud [11]: 84) Kisah 
kaum Nabi Syu'aib a,s. yang gemar mengurangi 
sukatan. 




Sbsd r Jilid lOjui 30 him- 71. 


i ^fcd,jto<J10jur 30 Hm. 7L 



Lu’luu’ (iljkji) 

Lti’luu’: Mutiara. Dengan didhammahkan 
yak/i permata itu sendiri yang di dapat di dalam 
laut.'i Baca Marjaan. 

Labitsa (iJ) 

Firman-Nya, ^ jaiu jl u* iii jii iii jtf jii 
uiiiiuiijj; jii: Allah bertanya: "Berapa lama 
kamu tinggal di sini?” la menjawab: “Saya telah 
tinggal di sini sehari atau setengah hari", Allah 
berfirman: “Sebenarnya kamu telah tinggal di 
siniseratus tahun lamanya....’’ (Q.S. Al-Baqarah 
P]: 259) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan, Ibnu Saidah 
berkata: 

yakni ^lii (tinggal, menetap). 21 Dan isimfa’ilnya 
A4j(LY. dan juga berarti lambat, menangguhkan. 
Seperti dikatakan: yakni ji iUu 

iiikiiijii; u (aku tidak menangguhkan atapun 
mengundur-undur pelaksanaannya). J| 

Libadan (liJ) 

Firman-Nya, liu ijlS: Hampir saja 

jin-jin itu desak-mendesak mengerumuninya. 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembahnya, hampir saja jin-jin itu 
berdesak mengerumuninya. (Q.S. Al-Jin [72]: 19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ijjj 
adalah kata yang berbentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya iatah Ui artinya "berkelompok 
kelompok'V 1 2 3 4 Az-Zamakhsyari menjelaskan 
bahwa lii jamak dari Lai, yakni tambalan yang 
melekat antara satu bagian dengan bagian lain 
dan di antaranya adalah singa (karena padat 
dagingnya).* 1 Yang berarti “banyaksekali”. Sedang 


1. Mu Jam Lughotuf Fuqaha \ him. 3S6. 

2. LisaonurAraQb r j iNd2 him. 1S2 madcJah 

3. Mujfpm Altyostih, juz 2 bab 1am him 812. 

4. Titfsir AI-Ma/oghi' jifid 10 \uz 29 him. 102. 
LAf-Kasysyaa^imAhirTi, 170-171. 


firman^Nya, taJ'vu Dia mengatakan: 

*Aku telah menghabiskan harta yang banyak". 
(Q.S, Al-Balad [90]: 6) 

Kata tersebut diturunkan berkenaan dengan 
Abul-Asyad-nama aslinya adalah Usaid ibnu 
Kaldah Ai-Juhmi, seorang yang membanggakan 
keperkasaan jasmaninya. 1 * 

Labsun (^jJ) 

Hrman-Nya, Sebenarnya 

mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang 
pendptaan yang baru, (Q.S. Qaaf [50]: 15) 

Keterangan 

FI tabsin , “dalam keadaan ragu-ragif. At- 
iubsu artinya “menutupi”, Dikatakan: 

berarti menutupi yang haq 
dengan yang batil, Maksudnya menempatkan 
yang batil pada tempat yang haq agar dikira 
bahwa ia itu haq. Dan, berarti ‘saya 

mengaburkan perkaranya, sehingga dia tidak lagi 
mengetahui. 2j 

Berikut makna Jabisa dan yaibisu di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya,^ ufo ^ y j* joUji ^ 

w > ft ujvJ ^1 

i^IjJ Katakanlah: 

“Diatah yang berkuasa untuk mengirimkan 
azab kepadamu, dari atas kamu atau dari 
bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu 
datam golongan-golongan {yang saling ber- 
tentangan) dan merasakan kepada sebahagian 
kamu keganasan sebahagian yang lain. 
Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti 
agar mereka memahami (nya). (Q.S, Al- 
An'aam [6]: 65) Yakni Labisa yalbisukum 
berarti membaurkan urusan kalian dengan 
pembauran yang goyah, bukan pembauran 
yang terpadu, sehingga membuat kalian 

1- Tofsir Ai-Moraght/iM lOjuz 30 him. 15&. 

2. rifrf, jiFid 3 juz 7 him. 77-73- 
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menjadi golongan yang berbeda-beda, bukan 
satu golongan yang terpadu^t 

Adapun iltibas adaiah "mencampur aduk”, 
yakni membuat tidak jelas antara yang haq 
dan yang batil; diantaranya” a) pengkaburan 
yang dilakukan ahli kitab, jiiu 

JLUU Wahai Ahli kitab, mengapa kamu 
mencampur-adukkan yang haq dengan yang 
batiL.. (Q.S. Ali Imraan [3]: 71); b) pengaburan 
yang dilakukan oteh orang-orang musyrik: 

y\i5J 

fjfe* (Q.S. Al-An’aam [6]: 137) Maka, Yurcfuuna 
maksudnya taiah menghancurkan mereka dengan 
cara menyesatkan. 1 2 3 ! Arti selengkapnya: ... 
pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 
kebanyakan orang-orang musyrik itu memandang 
baik membunuh anak-anak untuk mengaburkan 
agamanya; dan kalau Allah menghendaki 
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggaikantah mereka dan apa-apa yang mereka 
kerjakan. (ah ayah) 

Depag di dalam tafsirnya menjetaskan: 
“Sebagian orang-orang Arab itu adaiah penganut 
Ibrahim. Ibrahim as pernah diperintah Allah 
mengorbankan anaknya, Ismail. Kemudian 
pemimpin-pemimpinagama mereka mengaburkan 
pengertian berkorban itu sehingga mereka dapat 
menanamkan para pengikutnya rasa memandang 
baik membunuh anak-anak mereka dengan alasan 
mendekatkan diri kepada Alah, padahal alasan 
sesimgguhnya adaiah takut miskinV 1 

Libasun (^UJ) 

Firman-Nya, y 6 u ^y iin 

...Karena itu Allah merasakan kepada 
mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, 
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. 
(Q.S. An-Nahl [16]: 112) 


1. ibid, jilid 3 ju2 7 him. 1S3; Ibnu lYtonihui menjelaskan bahwa 

oh ft baas adaiah sesu&tu vang digvnakar untuk menutupi (pakaian). Dan 
begitu juga at-mUbas dan ol-Hbsu, dengan dikasrahkan. Ibnu Sayyidah 
berkata; iu (memakaikan pakaian kepadanya). Dan 

befarh isrrinya dan suaminya sebagai pakaian nya. Dan orang Arab 
menamakan istnnya (al-mar'ah} dengan fibaos dan uaar jkam penutup). 
dan /rbposuMiwywtf berarti ol-bayoo' {malul Lisaanui 'Arab, jilid 6 him. 203 
maddah.» _ j 

2. TafsirAt-Moraghi, jilid 3 juz 8 Mm. 42. 

3. Depag, At-Mubirn (Ai-Qar'an dan r erpmabftyof, Catalan kaki no. 
$09 him. 2U 


Keterangan 

Menurut Ar-Ragh ib bahwa ablibaas, ab 
lobsu dan oMubuus (^^b^ii^yji) adaiah 
sesuatu yang dipakai untuk berpakaian. 11 Dan, 
Al-iibaas adaiah pakaian untuk menutupi aurat 
pada tubuh. Dan terkadang, sebagaimana di 
tempat yang lain, kata liboas digunakan untuk 
art) istirahat. Di mana kata libaas ditujukan pada 
keterangan waktu, misatnya bunyi ayat: j^iii 
uy: dan Kami jadikan malam sebagai pakaian. 
(Q.S. An-Naba’ (78): 10) yakni, kata at-taff, 
"malam hari”. 

Begitu juga untuk kata istri juga disebut 
libas, seperti dinyatakan, ^^y 
Mereka itu adaiah pakaian kamu dan kamu pun 
pakaian bagi mereka. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 187) 
kata liboas (,>y) dalam ayat tersebut merupakan 
perumpamaan yang dipergunakan antara suami 
istri yang sating menutupi dan melindimgt. 

Secara umum kata (ibaas menurut 
kegunaannya dapat dirinci sebagai berikut: 

Pertama , menuutup aurat; kedua, pakaian 
sebagai perhiasan; dan ketrgo, pakaian takwa, 
Sebagaimana dinyatakan di dalam ayat-Hya, &l 

(jj a!J I LAj jji LJy jj jOl* 

(Q.S. Al-A’raaf [7]: 26) Maka r Libaasut’toqwa : 
baju'baju besi, rompi-rompi besi, topi baja 
dan lainnya, yang dipakai untuk melindungi diri 
datam perang. 2 ! 

Sedang Pakaian besi. Seperti firman- 
Nya, ^ Dan 

Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi 
untuk kamu, guna memelihara kamu dalam 
peperanganmu..,. (Q.5. Al-Anbiyaa’ [21]: 80) 

Labanun (5^) 

Aldaban adaiah bentuk mufrad, dan 
bentuk jamaknya ^yi, artinya susu.^ iabanan 
khaalishan "susu yang bersih” adaiah 

suatu keajaiban Allah Swt. dalam ciptaan^Nya, 
yang dalam proses pembuatannya keluar dari 
antara tahi dan darah {dua jenis yang kotor): 
Sesungguhnya pado binaton$ ternak benar benar 
terdapat pelajaran bag; kamu, Kami memberimu 

1. Mu’fam Mufrodat Atfooihit Qur'an, hlrti. 467. 

2. Tafsir Ai'Maroghi, jilid 3)U2 8 him. 124. 

3. Mu'jam Mufrodot AJfoozhif Qur'an, him. 467. 
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minum dari pada apa yang berada datom perutnya 
susu yens bersih antara tahi dan darah t yons 
muda drtefan bagr orang yang meminumnya. 
(Q.$. An-Nahl [16]: 66 ) 

Lujjiyyun (^J) 

Firman-Nya, 

Atau seperti gelap gulita di tautan yang datam t 
yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak 
(pula), yang di atasnya lagi awam (Q.S, An-Nuur 
[24]: 40) 

Keterangan 

Lujjiy: yang mempunyai banyak air, Maksud¬ 
nya ialah taut yang dalam dan banyak airnya .' 1 2 3 4 

Adapun makna lain dari kata lujjy adatah 
gambaran orang bersikukuh dalam kesesatan* 
Seperti dinyatakan:i^^^^uuli^^iiii>^j 
j (Q.$. At'Mu'minuim [23]: 75) Imam 
Al-Maraghi menjelaskan, seperti dikatakan: 

j JJ berarti "tenggelam dalam perkara 
ttuV f Sedang ungkapan ayat 
maksudnya mereka terus-menerus dan larut 
dalam kesesatan, Oleh karena itu mereka tidak 
perlu dikasihani, Baca Naakibuun * 

Lafciqa (^J) 

Firman-Nya, ^ ^ ijj-iiJij wi 1 1 
...dan mereka bergirang hati terhadap orang- 
orang yang masih tertinggal di belakang yang 
belum menyusul mereka,... (Q,5 + Ali 'Imraan 

PJ: 170) 

Keterangan 

Aitadzuna tam yaihaquu bibim maksudnya 
ialah mereka adalah orang-orang yang pernah 
hidup di dunia , 31 Disebutkan di dalam Kamus: 

artinya mengikuti, Lawannya 
"mendahului”; dan &j t yakni “tetap”, 

“wajib baginya"* Dan yakni kiSjji, 

“aku menyusulnyaVJ 

Firman-Nya, u£> j ** 

(Q.S. Asy-Syu'araa’ [26]: 83) Maka, al-luhuuqu 
bisb-shaalihiin (mempertemukan dengan orang- 
orang yang saleh), maksudnya men da pat taufik 


1. TafiirAf'Marpgfri, jitid 6 juz 18 him. 112. 

2. rt>«*,jiiid6juz 18 him.36. 

3. ibid r jilid 2 jtiz 4 him. 131. 

4. At'Munawwir, him. 1259, A/fv'jom Mafrodot Alfoazhui 
Qyr 'an, him. 468. 


untuk mengerjakan amal-amal yang memasukkan 
ke dalam golongan orang-orang sempurna yang 
disueikan dari segala dosa besar maupun keciU 11 

Lahmun (jUJ) 

FirmamNya, LUj 4 ^ ly&J >ji ^iii 3*3 
Dan Dia-Lah, Allah yang menundukkan 
lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), (Q*S* An- 
NahL £16]: 14) 

Keterangan 

Di datam Mu ’jam dijelaskan bahwa 

adalah bagian otot yang lembek yang 
terdapat di antara kulit dan tulang . 21 

Sedangkan kata iahmu dipergunakan 
sebagai bentuk majaz, dikatakan: ^ ^ j£ 3 , 
yakni (menggunjingnya). Inilah yang 

melatarbetakangi timbulnya ayat sebagaimana 
yang tertera di dalam firman Allah 7ii’do 31 : 

(U) jSTu ^i (Q,S. Al-Hujuraat 
[49]: 12) Baca Akoia; Mayyitan. 

Lahnun 

Firman-Nya, 

Dan kamu benar-benar akan mengenat mereka 
dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah 
mengetahui perbuatan-perbuatan kamu* (Q*$* 
Muhammad [47]: 30) 

Keterangan 

Bunyi ayat adalah susunan perkataan 

yang disimpangkan dari maksud sebenarnya. 
Yakni terang-terangan kepada sindirian^ Di 
dalam Mu*jam disebutkan bahwa at-lahnu adalah 
aHug/rah (bahasa, ungkapan). Dan dikatakan: UA 
jJ^fini adalah pembicaraan 
yang tidak sesuai dengan ungkapanku dan tidak 
juga bertaku dipakai kaumku)*^ 

Lihyatun 

Libyatun: Janggut. Firman-Nya, v^iuju 
Harun menjawab: "Hai putra ibuku, 
janganlah kamu pegang janggutku dan jangan 
pula kepalaku..,,” (Q.S. Thaaha [20]: 94). 

1. AJ-Maraghi. Op. Cit jilid 7 fu* 19 him. 73. 

2. Mu'jorttAl'Wawth, jur 2 babiomhlm. 819. 

3. /W r juz2 babtemhlm. 819. 

4 Tafsir Ai-Maratfht , jilid 9 |uz 26 h Im. 68. 

5. Mti'jam 2 bab/am him. S19. 
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Luddan (iM) 

AMudduadalah kata jamak dari jJui, berarti 
sangat memusuhi (osy-syadr/du^^usbau-ma/ilJ 1 2 * 4 5 
Dikatakan: yakni sengit permusuhannya. 

Dan dikatakan: jjjj 5 Sy* Si iiJ, berarti 
menentangnya dan mengatahkannya. 21 Dan, ab 
laduud juga berarti “musuh bebuyutanV J Maka 
^Luji jJi adatah penentang yang paling keras. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan di antara monusia 
ado orong yang ucapannya tenfang kehidupan 
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannyo 
kepada Allah (afas kebenaran) hi hatinya t 
padahal ia adatah penentan$ yang paling keras. 
(Q.5< Al-Baqarah [2]: 204) 

Sedang Qauman Luddan Kaum yang 

membangkang: Maka sesun$$uhnya telah Kami 
mudahkan Al-Qur’an /tu den$an bahasamu, agar 
kamu dapat memben kabar gembrYa dengan At 
Qur'an ifu kepada orang-orang yang bertakwa } 
dan agar kamu memberi perinsatan den$annya 
kepada kaum yang membangkang. (Q.S, Maryam 
[19: 97) 

Ladz-dzatun (ijJ) 

Firman-Nya, ^ungai 

dari khamr (arak yang lezat rasanya bagi 
peminumnya. (Q.S. Muhammad [47]: 15) 

Keterangan 

Kata jjJ adatah bentuk mu'annas dari ijd, 
yang sama artinya dengan iiM (yang enak, 
sedap).* 1 ibnu Manzhur menjelaskan bahwa SjJJi 
lawannya jji (sakit). Dan iiiii 

semuanya ditujukan kepada makan dan minum 
dengan penuh kenikmatan dan kesempurnaan. 51 

Laazib {Lp) 

Firman-Nya, i]j: ... 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka 
dari tanah liaL (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 11) 

Keterangan 

Imam AbMaraghi menjetaskan bahwa 
ialah '‘metekat erat antara satu dengan Lainnya”. 


1. Tafsir At-firfQragbi r jilid 6 16 him 88 

2. Mu'fom AFWostitb, juz 2 bab tom him. 821. 

3. Tufaf Al trfnraghi r \\\\d 1 juz 2 him. 109. 

4. tbid, jilid 9 jui 26 him. 5?. 

5. Ibnu Manfhur, Op Crf. r jilid 3 him. 506 maddah ji j 


Orang-orang Arab bersenandung kepada Ali bin 
Abi ThaLib: 

JJilj <il |Jju 

"Ketatrbi/a/t^ bahwa Attah menambahmu 
kekuatan dan akhtak yang bark, semuanya 
telah melekat kepadamu f \ t] 

Imam asy-Syaukani menjetaskan, Sa'id bin 
Zubair berkata: Al-Laazib adatah tanah yang 
menempel di tangan. Dan Mujahid berkata dan 
orang Arab mengatakan: thinun laazib adatah 
laazim (kata faazib sama dengan loazim) yakni 
diganti ba'dengan mim. ,] 

Lizaaman (Ulji) 

Firman-Nya, uijj oii: Ketak 

(azab) pasti (menimpamu). Arti setengkapnya: 
Katakantah (kepada orang-orang musyrik): 
"Tuhanku tidak mengindahkan kamu, metainkan 
katau ada ibadatmu. (tetapi bagaimana kamu 
beribadat kepada-Nya), padahal kamu telah 
sungguh mendustakan-Nya? Karena itu ketak 
(azab) pasti (menimpamu). (Q.S. At-Furqaan 
[25]: 77) 

Keterangan 

Dikatakan &iji yang berarti lama 
menetapnya, dan di antaranya dikatakan, 

Sedang, Lizaaman dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah pasti meliputi kalian hingga 
membanting kalian ke dalam neraka^ J 

Lisaanun (jUi) 

Firman-Nya, Dia (Harun) lebih 

fasih /icfahnya dari padaku, (Q.S. Al-Qashaash 
[28]: 34) 

Keterangan 

Nabi Musa a.s. selain merasa takut 
kepada Fir'aun juga meresa dirinya kurang 
lancar berbicara menghadapi Fir’aun. Maka 
dimohonkannya agar Allah mengutus Harun a.s. 
bersamanya, yang Lebih petah tidahnya^ 1 
adalah bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya 


1. 7a/w Al*ttfaraght, jilid 3 ju; 23 him. 45. 

2. Fothvl Qodiir, jtlid4 him. 588. 

1. Mu)om Mvfradot Alfoozhii Qur'an, him 470 

4. Tafiir AJ-Mofoghi, jilid 7 |uz 19 him. 35' sedangkan Qti 
yakni tmevyajibkaii atasnya). JWuVtrm^M4d5j7r^ F juz 2 bab tom him 323. 

5. Depag r AI-Qur r ot) dan Terjemahnya, Catalan no. 1124 him. 615. 
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Kata //soon mempunyai maKna sebagai 
berikut: pertama, pujian yang baik, karena 
kejujuran itu dinyatakan dengan lisan dan lisan 
merupakan tempatnya, maka Allah menjadikan 
lisan para hamba menyampaikan pujian kepada 
orang'orang jujur, sebagai balasan yang setimpal 
agar dapat diambil pelajaran darinya, Misalnya: 

(Q.$, Maryam [19]: 50), yakni 
tutur kata yang isinya dapat dijadikan teladan 
bagi generasi berikutnya. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan imam shidqin maksudnya ialah 
reputasi atau keturunan nama di tengah-tengah 
orang-orang dengan memberiku taufik ke jalan 
yang baik, sehingga mereka meneladani aku 
setelah aku math Inilah yang disebut kehidupan 
kedua, seperti yang dikatakan seorang btjak: 

tii>i jjjjUji j [Odi# is 

H Suatu kaum teiah rnati, tetapi mereka 
masih hidupdi tengah-tengah manusia'\ n 
Kedua, lisaan berarti bahasa, Misalnya: 

(Q,5, Ibrahim [14]: 4), yakni 
lafaz dan susunan kalimatnya dapat dipahamf 
kaumnya; ketiga, tisaan berarti lidah itu sendiri, 
Misalnya: <?JiQ.S, Al-Qiyamah: 
16), yakni bagian anggota kepala berupa lidah 
untuk berkata-kata,berbicara,danmenge1uarkan 
kesimputan, mengeluarkan keputusan; 21 dan 
keempat, Jisaan berarti kutukan, misalnya,^ 

teiah dikutuk bagi orang-orangorang kafir dari 
kalangan bani brail dengan Jisan Dawud dan Isa 
Ibnu Maryam.,,, (Q.5, Al-Maa-idah [5]: 78) 

Lathafa (tliLJ) - Yatalaththafu (LsS* Jfc) 
Firman-Nya, ^ ^ 3 ^ i+ S' 

1 ^: ...maka hendaklah dia membawa makan 
untukmu, dan hendaklah ia berlaku temah- 
lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan 
halmu kepada seseorang. (Q.5. Al-Kahfi [18]: 
19) 

Keterangan 

I bnuManzhur menjelaskan, maka dikatakan: 
yakni ij ji^Ji (menemaninya), ^Dan, jJJ 

1. TojsirAl-Maraghi, jilid 7 juz 19hlim. 73. 

2. Terjemah Tvfsir ibnuf Qayyim, Tafsir Ayat-Ayat Piiihon, oleh : Kar- 
thur Sub^rdi, penyu^-un: Sys^:h Mohammad Uw^is An-Nadwiy, Tahqiq: Ma- 
hammad Hamid Al-Fiqqy. Oarul Falah, Cet ke l r Rabi'ul T^aqi 1421 H/ Juli 
2000 M. him. 404-405. 

3. Ibnu Manrhuf r Op. Cit, jilid 9 him. 314 maddab j j* j 


. apabila menemani dengan ramah 

(penuh persahabatan), Dan dikatakan 
yakni menyampaikan sesuatu yang disukai dengan 
penuh keramahan (persahabatan). 11 Menurut 
Ibnu Al-Atsir adalah yang terkumpul 

bagi-Nya sifat kelembutan, keramahan dalam 
perbuatan dan ilmu-Nya dengan kelembutan yang 
menentramkan yang disampaikan ketentuan-Nya 
terhadap makhluk-Hya, Singkatnya, Lathiifun 
adalah Allah Mahahalus, ialah ilmu AUah itu 
meliputi segala sesuatu bagaimanapun kecilnya, 21 
Misalnya firman-Nya: Dan ingatlah apa yang 
dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 
hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah 
adalah Mahalembut lagi Maha Mengetahui. (Q,S, 
AbAhzab [33]: 34) 

FirmaivNya, . g : u\ jiu Sesungguhnya 
AUah itu Mahabalus lagi Maha AAengetahui, 
Sejumlah ayat yang menerangkan Lathiifun f 
antara lain: 

1) Tentang ketidakmampuan penglihatan untuk 
melihat-Nya: Dia tidak. dapat dicapai oleh 
pen$lihatan mata f sedang Dia dapat melihat 
$e$ata penglihatan itu dan Diatah Yang 
Mahabalus lagi Maha Mengetahui. <Q.S. Al- 
An'am [6]: 103) 

2) Tentang disuburkannya bumi: Apakah kamu 
tiada melihat, bahwasanyo Allah menurunkan 
air dari langit t talu jadilah bumi itu hijau? 
Sesungguhnya Allah itu Mahahafus /agi Maha 
Mengetahui . (Q.S, Al-Hajj [22]: 63), 

3) Tentang balasan kebaikan sekecil apapun: 
(Luqman berkata): Hai anakku, sesungguhnya 
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, 
dan beradc daiarn batu atau di iangit, niscya 
Allah akan mendatangkan (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Mahabalus lagi Maha 
Mengetahui, (Q,5- Luqman [31]: 16) 

Sedangkan AUah Mahalembut 

terhadap hamba-hamba-Nya, (Q,S, Asy-Syuura 
[42]: 19) maksudnya Allah bersikap baik terhadap 
hamba-hamba-Nya, melimpahkan kepada mereka 
kedermawanan-Nya dan kebajikan-Nya. 1] 2 3 


1. Jbidjilid 3 him, 31b maddaln jij 

2. Depag, At-Qur'an dan ’Jtrjemohnya, catatart kJk«, no. 1132 blm. 
65 b. 


3. Tafsir Ai-Maroghi, jilid 25blm. 33 





EN5IKL0PEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 



La’rbun (IjJ) 

Firman-Nya, U 5 i i 

Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi 
dan segala yang ada di antara keduanya dengan 
bermain-main. (Q.S. AL-Anbiyaa* [21]: 16) 

Keterangan 

Al-La’ibuiatah perbuatan yang tidak dituju- 
kan untuk tujuan yang sebenarnya (main-main ). 11 

La’ana (,^jd) 

Laknat adalah doa agar seseorang dijauh- 
kan dan rahmat Allah; sedang orang-orang 
yang meiaknat disebut loa’inuun > 21 Di dalam 
Mu'jam dijelaskan bahwa yakni 

^iii ojuiji j (melempar dan menjauhkannya dari 

kebaikan), Dan orang yang dilaknat dinyatakan 

jamaknya '&%. Dan 

Li*Jj (membebaskan dihnya dengan cara li'an 
dari had menuduh istrinya zina). 1 2] 3 

Sedangkan -disuik Kutukan Allah. Sejumlah 
ayat yang mengemukakan tentang tu runny a 
taknat Adah, antara tain: 

1 ) Laknat turun kepada orang yang mengada- 
adakan dusta: Don siapakah yang /ebrh 
zolim dari pada orang-orang yang membuat- 
boot dusta terhadap Allah? Mereka itu akan 
d/ftacfapkan kepada Tuhan mereka, dan para 
saksi akan berkata: “Orang-orang iniloh yang 
te/ah berdusta terhadap Tuhan mereka*. 
ingatlah kutukan Allah dr7/mpa/ikan atas 
orang-orang yang zatim. (Q.S. Huud [12]: 18) 

2) Laknat turun kepada orang yang zalim: 
Dan penghuni-penghuni surge berseru 
kepada penghuni-penghuni neraka (dengan 
mengatakan ): “Sesungguhnya kam/ dengan 
sebenarnya telah memperoleh apo yang 
Tuhan kami menjanj/kannya kepada kami. 
Make apakah kamu telah memperoleh 
dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan 
kamu menjanjikannya (kepadamufV* Mereka 
(penduduk neraka) menjawab: il BetuV\ 
Kemudian seorang penyeru (mataikat) meng- 
umumkan di antara kedua golongan itu: 


U kutukan Allah ditimpakon kepoda orang- 
orang yang zajfm. (Q.S. At-AYaaf [7]: 44) 

3) Laknat turun kepada orang yang ingkar: 0an 
sete/ah datang kepada mereka Al-Qur'an 
dari Allah yong membenarkan apa yang ada 
pada mereka , padahal sebelumnya mereka 
memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat 
kemenangan atas orang-orang kafir ; make 
setefah datang kepado mereka apa yang 
te/ah mereka ketahui f mereka fa/u /ngkar 
kepadanya. Maka laknat Atlah-lah atas orang- 
orang ingkar /tu. (Q.S. Al-Baqarah; 2: 89) 

4) Laknat turun kepada orang yang kafir: 
Sesungguhnya Allah mefaknati orang-orang 
kapr dan menyediakan bagi mereka api yang 
menyata-nyala (neraka), mereka kekal di 
datamnya selama - lamanya; m ereka t idak 
memperoleh seorang pelindungpun dan tidak 
pula seorang penolong. Pada hari itu muka 
mereka dibolak-batik dolam neraka, mereka 
berkata: “Alangkah baiknya, andaikata kami 
taat kepada Allah dan toot (pula) kepada 
Rasul*. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 64-66) 

5) Laknat turun kepada bani Israel dinyatakan, 

^ Jjfj uLj^J i£i Of 

Telah dilaknati orang-orang kafir dari 
Bani Israel dengan lisan dawud dan 'Isa putra 
Maryam. Arti selengkapnya: Telah dilaknati 
orang-orang kapr dari Bani Isra’il dengan 
lisan Dawud dan Isa putra Maryam. Yang 
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui betas. Mereka satu sama 
tain setatu tidak melarang tindakan munkar 
yang mereko per boat. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. 
Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong 
menoiong dengan orang-orang kapr (musyrik). 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
sedrakan untuk diri mereka . Vtoitu kemurkaan 
Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal 
dalam siksaan. (Q_.S. At-Maa-idah [5]: 78-80) 

6 ) Laknat turun kepada mereka yang 

menyembunyikan kebenaran, u 

J jiillO frLu L» jju ^ u lu Jl ^ LJj|Jl 

kill Sesungguhnya orang- 
orang yang menyembunyikan apa yang telah 


586 


1. ibid, jilid 6 ju 3 17 him. 14. 

2. {bid, jilifll I juz 2 hJm 23 

3. Mu 'jam Al' IVffSJrth r j ui 2 bab fa/n h Inn. £ J9. 



ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhut Qur’an 



Kami turunkan berupa keterangan-keterangan 
(yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami 
menerangkannya kepada manusia dalam Al 
Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati 
(pula) oleh semua (makhluk) yang dapat 
melaknati, ((tS.Al-Baqarah [2]: 159) 

Mengutip keterangan Ar-Raghib bahwa 
Vaknat dimaksudkan dengan menjemput murka 
Allah; di akhirat berupa siksa, dan di dunia berupa 
terputusnya seseorang dan rahmat dan taufiq- 
Kya; laknat dari manusia berarti doa memusuhi* lj 

Lughuubun (^ii) 

Firman-Nya, Dan Kami di 

dalamnya tidak merasa lesu. (Q.S + Fathir [35]: 
35) 

Keterangan 

AMughuub ialah rasa capek. Dikatakan, 
Uy LiLw hbi, yakni datang dalam keadaan 
capek* 2T Seperti firman-Nya, Dan 

Kami sedikitpun tidak dittmpa keletihan. Arti 
selengkapnya: Dan $esun$$uhnya tetah Kami 
dptakan ianyit dan bumi dan apa yan% ado di 
ontara keduanya dalam enam masa f dan kami 
sedikitpun tidak ditimpa keletihan* (Q,$. Qaaf 
[50]: 38) 

Yakni, Allah dengan segata kesempurnaan 
sifat-sifat-Nya terhindar dari sifat-sifat tenriah, 
dan cacat cela yang membahayakan karya-Nya + 
Diantaranya dalam pendptaan langit dan bumi. 
Dan pendptaan terhadap keduanya adalah 
perkara yang dilakukan secar serius, bukan main- 
main, (Q,S. Yusuf [21]: 6) 

Laghwun (jjLf) 

Firman-Nya, iiji Allah 

tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah). (Q.S. 
Al-Baqarah [2]: 225) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan, bahwa , 
menurut Kalam Arab adalah ^ !uh yu, yakni 
"sesuatu yang tidak diperhitungkan". Lalu ia 
dipergunakan sepadan dengan ul)i, yakni "buny? 
burung-burung kedl dan burung-burung yang 


1 . Mu'jQfnMufrodatAlfaQihif Qur'an Mm. 471 . 

2. Ibid 


sebangsanya", Abu ‘Ubaidah bernasyid: Liiii ^ 
(jsaii Tentang ucapan-ucapan yang tidak 
Eerkontrol dan tentang pembicaraan keji. 

fmamAr-Razi mengatakan: M-iashwu adalah 
as-saqlthulladzi la yu’taddu bihi t artinya sesuatu 
yang jatuh yang sebelumnya tak diperhitungkan. 
Sama halnya tentang pembicaraan atau tentang 
hal-hat lainnya. Dan la$hwu ath-tho’lru; suara 
burung, Dikatakan terhadap anak unta yang 
diterlantarkan sebagai alghau^ 

Firman-Nya, (Q.$. Al- 

Waaqi'ah [56]: 25) Maka, loghv/an ialah Baatbiian 
(kebatilan),^ 

Dan begitu pula firman-Nya, juiy: 
Tidak kamu dengar perkataan yang tidak berguna, 
(Q,$. Al-Ghaasyiyah [88]: 11) 

Yakni, toaghiyah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah omong kosong (perkatan yang 
tidak berguna), bohong dan sembarang (ngaco). J] 
Jenis perkataan yang tidak akan dijumpai di 
dalam surga, 

Firman-Nya, ^ iiti y 

(H-ij- jJjij(Q.5. Al-Baqarah 
[2]: 225) Maka, aMaghwa dimaksudkan dengan 
perkataan yang terucap di tengah-tengah 
pembicaraan berupa sumpah yang ketuar tanpa 
ada unsur kesengajaan, seperti waltaab dan (a 
waltaab^ 

Lafata 

Firman-Nya, 

...sebab itu pergilah dengan membawa 
ketuarga dan pengiku-pengikutmu di akhir matam 
dan janganlah ada seorangpun di antara kamu 
yang tertinggd kecuali istrimu. (Q.S. Huud [11]: 
81) 

Keterangan 

Ittafata adalah mengempitkan betis 
dengan betis di saat maut datang. 51 Seperti 
firman-Nya, jUJU oidij (Q.$. Al-Qiyamah 
[75]: 29). Sedang yottafit yang tertera pada 
ayat tersebut maknanya "tertinggal" Ada pula 


1. Ash’Shabum, Tafstr Afikorn, jilid I him 306-307. 

2. Shahih A^&ukhan, jilid 3 him. 205- 

3. Tafsit Al-Maraghi, jilid 10 fui 30 him. 133. 

4. rtWjilid ljU2 2 him. 160. 

5. Al-Kazysyaaf, |Ui 4 him. 133 
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mufassir menerjemahkannya dengan “menoteh 
ke belakangV* Dan juga berarti berpaling 
(mengikuti jejak nenek moyang terdahulu, dan 
mengindahkan seruan agama yang haq. Seperti 
yang tertera di dalam Firman-Nya, 

Mereka berkata: "Apakah kamu 
datang kepada kami untuk memalingkan Kami 
dari apa yang kami dapati nenek moyang kami 
mengerjakannya. (Q.S. Yunus [10]: 78) 

Lafaha (^il) 

Firman-Nya, jUJi gili: Muka mereka 
dibakar a pi neraka. (Q.5. At-Mu'minuun [23]: 
105) 

Keterangan 

Dikatakan, (matahari dan 

api telah menghanguskan mukaku).* 1 

Lafizha (JiiJ) 

Firman-Nya, ^ ^ J^ & kiii u: 

Tiada suatu ucapanpun yang diucopkan melainkan 
ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu 
hadir. (Q.$. Qaaf [50]: 18) 

Keterangan 

Al-lafzhu bH-kalaami (mengucapkan per- 
kataan) dtambil dari melafazkan sesuatu yang 
keluar dari mulut. 1 * 3] 4 

Lafiifun (iLiJ) 

FirmamNya, ^ *l> liLi: 

Maka apabita datang masa berbangkit, niscaya 
Kami datangkan kamu datam keadaan bercampur 
hour (dengan musuhmu). (Q.S, At-lsra r [17]: 104) 
Maka, Ablafiif dimaksudkan dengan 
kelompok yang banyak, terdiri atas berbagai 
macam campuran orang-orang terkemuka, 
rakyat jelata, orang taat, ahli maksiat, orang 
kuat, orang lemah. Bila dikatakan lofaftabu , itu 
artinya kamu mencampur segala sesuatu dengan 
yang Lain.* 1 

Laqaba (uti) 

Firman-Nya, l *: l?j "• 1 

ouyi: janganlah kamu panggil memanggil dengan 

1. Gepag r Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kafci no. 732 him. 339. 

2- Mu'jam Mufratio t Aifoozftii Qur'an, nlm. -472. 

3. Mu"iorri Mufrodot Atfaozhil Qur'an, him. 472-473. 

4. Tafsir Ai-fiAarOqhi, jilid 5 ju2 iShfm. 102. 


gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggitan 
ialah (panggKan) yang buruk sesudah iman.,,, 
(Q.S, Al-Hujuraat [49]: 11) 

Keterangan 

Maksud "gelar-gelar yang buruk”, ialah 
gelar-gelar yang tidak disukai oleh orang yang 
digelari, seperti panggilan kepada seseorang 
yang sudah beriman dengan kata-kata: hai fasik, 
hai kafir dan $ebagainya. 1J 

Lawaaqiha 

Firman-Nya, Dan Kami telah 

meniupkan angin untuk mengamnkan (tumbuh- 
tumbuhan). (Q,S, Al-Hijr [15]: 22) 

Keterangan 

Al-Lawaqih adalah bentuk jamak dari 
foqrrh, yaitu yang bunting.Yakni Kami kirimkan 
angin-angin sebagai pembavva benih atau bibit 
dari pohon jantan kepada pohon betina. 31 

Laqatha 

Firman-Nya, Maka dipungut- 

lob ia oleh keluarga Fir’aun. (Q,S. AL-Qashash 
[28]: 8) 

Keterangan 

AbtltiqQQth ialah mengambil sesuatu secara 
tiba-tiba tanpa sengaja mencarinya/ 1 Begitu juga 
firman-Nya, ^ Dan 

masukkanlah dia (Yusuf) ke daiam sumur supaya 
dipungut oleh beberapa orang musafir. (Q.S, 
Yusuf [12]: 10) 

Laqama (piJ) 

FirmaivNya, Maka ia ditetnn 

oleh ikan besar. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 142) 

Keterangan 

tltaqamQhu, artinya ikan menelan Yunus, 5] 
Laqay 

Firman-Nya, Ingatlah 

bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan 
mereka. (Q, 5. Fushshilat [41]: 54) 

1. tvep^g, Al'Qvr'an dan Terjemahiryo, catatan kaki no. 14il him. 
&47 

2. Tafsir Al-tvtaraghi, jilid 5 juz 14 him. 16. 

3. A Tafiir At-furgan, tauten kaki no 1669 him. 492 

4. TafeifAl-Moraghi. jilid 7 jm 20 him. 36. 

Wdtf.jikTejtjj23hlm.E2. 
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Keterangan 

Bunyi ayat UJ^, di atas menurut Imam 
Al-Maraghi, ialah “terhadap kebangkitan setelah 
mati” J 1 

Dinyatakan: yaknimelemparkannya 

(thara/iabu). Anda mengatakan: Jj* & iuii 
(lemparkanlah apa yang ada di tangan anda)* 
Dan dikatakan: j kii ^]i, yakni 

menganugerahkannya (qadzQfahu). Dan >ii 
JjiJj berarti mendiktekannya (omfaa/iu), 
yakni dia seperti orang yang mengajarinya 
(ohmuta’aWm), Dan iUY, yakni 

menerimanya (gabiiahu). Sedang Liiij, berarti 
bertemu masing-masing dari kedua temannya 
(s/wh/bo/vu), Dan yaumut-talaqqiy adalah yaumul 
qiyaamah, karena masing-masing makhluk saling 
bertemu. t>] 

Berikut ini makna kata loqay, alqay ; 
tatoqqay yang tertera di sejumlah ayat: 

1 ) A/qoy berarti "mengucapkan”, misalnya: 

Mengucapkan “salam" kepadamu. 
(Q.S. An-Nisa r [4): 94) Maksudnya tunduk dan 
menyedar berserah dfri kepada kalian, lalu 
tidak memerangi kalian. 

2 ) A/gay berarti "melempar”, misalnya: 

Musa pun melemparkan luh-luh. (Q.S. 
Al-A’raaf [7]: 150); menjatuhkan. Seperti 
bunyi ayat, Maka Musa menjatuhkan 

tongkatnya. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 107) 

3) Alqay berarti "memasukkan”, misalnya: 

j iu^i ^sJi: Setanpun memasukkan 
godaan*godaan terhadap keinginan itu. Arti 
selengkapnya: Don Komi tidak mengutus 
sebetum kamu seorang Rasulpun , melainkan 
apabila ia mempunyai suotu keinginan, 
setanpun memasukkon godaomgodoan 
terhadap keinginan itu , Allah menghilangkan 
apa yang dimasukkan setan rtu, don Allah 
menguatkan ayat-ayat-Hyo. Den Allah Maho 
Mengetahui lagi Maho Bijaksana . (Q.S. Al- 
Hajj [22]: 51) Memasukkan berkaitan dengan 
persoalan abstrak, misalnya angan-angan. 
Sebagaimana ayat tersebut. Dan begitu juga 
pengertian memasukkan secara lahiriyah, 

1. /told, jiJid&juz 24 him. 7$. 
l.Mu'jomAl'Wasiith, |ur2 b&b bm him. 836. 

3. TofsirAi-Moragfu ,jjJid 2 jw Shim. J2S. 


seperti bunyi ayat, >4 u*A J 

yitJi: Dan masukkanlah dia (Yusuf) ke dalam 
sumur supaya dipungut oleh beberapa orang 
musafir, (Q.S, Yusuf [12]: 10). Yakni Yusuf 
dimasukkan ke dalam sumur. ( 12 : 10 ) 

4) Firman-Nya, Dia rnembiarkan 

dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 19). Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa maksud¬ 
nya, keduanya saling bertetangga dan 
saling bersentuhan permukaannya, sehingga 
kelihatannya tidak ada pemisah antara 
keduanya . 11 Begitu juga bunyi ayat, i^ii lijj 

fS-tA U! Ijili J! lijj 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 14) Maka, 
al-Uqoa 1 ialah iijuJO, maknanya bersua atau 
bertemu. 2) Begitu juga bunyi ayat, jsdii y#: 
Hari pertemuan (Kiamat). (Q.S. Al-Mu’min 
[40]: 15) yakni hari saling bertemu antara 
makhluk dan khaliq .* 1 

Sedang «uisui: Maka pasti kamu akan 
menemui-Nya. Yakni, menjadi orang yang 
akan bertemu dengan-Nya setelah mengalami 
peristiwa itu (hari Kiamat )/ 1 Sebagaimana 
firman-Nya: Hoi manusia, sesungguhnya 
kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh 
menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan 
menemui-Nya . (Q.S. Al-lnsyiqaq [84]: 6 ) 

5) Tafgay berarti "menerima dan mengamalkan”, 

misalnya: > ‘4\ <&. jLi j* yu Jk* 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 37) Maka, toiaqqab 
ka/imoat maksudnya ialah menerima dan 
mengamalkan kalimat-kalimat tersebut ketika 
ditugaskan . 51 

6 ) Laqay berarti "membuang”, misalnya: i>iuy> 

4uj (Q.S, Al- 

Baqarah [2]; 195) Maka, aPqQQ’usy-syoi-a'. 
membuang dengan sengaja. Kemudian, 
dipakai pengertian membuang secara umum.^ 
Begitu juga bunyi ayat: Jl 

Hi ^ ^iJ u (Q.S. An'Nuur [24]: 

15) Maka, TQlQqqaunahu maksudnya ialah 

1. /toid, jiJid 9 iw 27 him. 110. 

2. Ibid, jilid I |ul 1 him. S5. 

3 Ibid, j i lids \vi 24 him. SO. 

4. Ibid, jilid 10 ju? 30 him. 89. 

5. /toid, jilid I jui 1 him. 89. 

6. ibid, jilid 1 juz 2 him. 91. 
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kalian menerima berita itu dan sebagian 
dari kalian mengambilnya dari sebagian yang 
lain, Dikatakan berarti dia 

menerima perkataan* l] 

7) Aiqay berarti "mengeluarkan”, misalnya; 

i^i u liiij (Q-S. ANInsyiqaaq [85]: 4) 
Maka, Alqat mao fiihaa maksudnya ialah bumi 
mengeluarkan isinya, termasuk ahli kubur, 21 

8) Yulqay berarti ”mengutus'\ misalnya: ^ 
tjX\ ^ ^£}\: Yang mengutus Jibril dengan 
(membawa) perintah-Nya, (Q,$* ANMufmin 
[40]: 15) 

Lamhun (jl) 

FirmamNya, 4*>ii^ Yj >i 

Dan tidaklah kejadian kiamat itu, melainkan 
seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). 
(Q$* An-Nahl [16]: 77) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan, jd 

Uu;, yakni ipjijiaii! (memandang) J] dan Lamhul- 
bashari: kembalinya kerdipan mata dari kelopak 
mata bagian atas ke bagian bawah* 4] Seperti 
firman-Nya, Dan perintah 

Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 
mata. (QS. ANQamar [54]: 50) yakni, ii\>«- 

4n(memandang akan benarnya, membuktikan 
kebenarannya)^ 1 

Lamaza (ji) - Talmizu 

Firman-Nya, Dan janganlah 

kamu mencela diri kamu sendiri. (Q.S + AN 
Hujuraat [49]: 11) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabunt menjelaskan bahwa sji, 
adalah sighat mubalaghah dari bina* fu’alatun 
yang menunjukkan arti "banyak”, "sering” dan 
"berulang-utang”/ 1 ANJauhari mengatakan aN 
lumozoh adalah aN'aib (cacat), Asalnya adalah 
isyarat dengan ta nga n.Maksud a I - tumazab 
adalah banyak mencacat, membuka aib. 

1. (bid , j i lid 6 iui IS . 73. 

2. !bid r j\\\6 10 jw 30 him. S3. 

1. Mu'iam AMMisjrtft, juz 2 bab fam him. £23 

4. TQf£irAI-Maraghi r 'yUd5\ui 14 bin. 120. 

5. Mu'/fljn Af-tvasriffi. juz 2 bab lam him. 333, sstenjLitnyd dijelat- 
kan bahwa iiim fa J i I nya adalah £2^ jamaknya £&. Dikatakan; 

yakni, 4^ .;.y- (takjub dengan dmnya sendiri). (bid. 

6. Sfiafwoatut-Tafaosiif, jilid 3 him. 603- 

7. fvthuf Qadiif, jilid 2 him 371. 


Lamasa (^) 

Firman-Nya^uuni^Ldij: Dansesungguhnya 
kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit 
(as. AN Jin [72]: 8) 

Keterangan 

At-Lamsu ialah menjangkau sesuatu dengan 
telapak tangan Seperti aNmassu, lalu dipinjam 
untuk arti mencari + 1] dikatakan: 4 

seperti halnya 4JLij ^ILij dan makna yang 
sama adalah dan perkataan mereka: 

mata-matailah dia dengan kedua 
mata kalian ialu mereka pun memata-matainya^ 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 1^1 
1 Kembalilah kamu ke belakang 

dan carilah sendiri cahaya (untukmu)* (Q-S* AN 
Hadiid [57]: 13) 

Sedangkan firman-Nya, (Q-S- 

ANMaidah [5]: 6)- Maksud lamasQ adalah kinayah 
dari jima* (bersetubuh)* Menurut Ibnu Abbas 
bahwa kata adalah kinayah 

dari jima' (bersetubuh), 3] 

Lamman (li) 

FirmamNya, ii ^ Dan kamu 

memakan harta pusaka dengan cara mencampur- 
baurkan (yang haq dan yang batil). (Q*S + Al-Fajr 
[89]: 19) 

Keterangan 

Imam ANMaraghi menjelaskan bahwa S, 
maknanya "rakus”, “tamak sekali”. Sebagaimana 
perkataan penyair: 

jjU (j) 

“Apabila kamu memberi ampunan maka 
berilah ampunan yang banyak, sunggab 
tidak ado s eoran$ hamba yang tidak 
mensinsinkan dari-Mu ". 4| 

Al-Lamamu (|LUJ1) 

Firman-Nya, 

rub: (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji yang selain dari kesafafoan- 

1. Mii'jom Mufradat Atfawhil Qur'an, him. 475. 

2- At'Kasysyaaf, /uz 4 tifm. 167. 

3. Ibnu Msnzhur, Op, Of., jiltd 6 him. 209 maddab ^ ^ j 

4. Tafsir Ai-Mwaghi, jilid lOjuz 30 him, 143; dikatakan, iamamtvhu, 
yakni ajma a (mengumpulkan), mafcudnya, aku mendatang yang litnnya, 
Lihat, 5/tcr/rj/t Al-Bukhari r jilid 3 him. 225. 
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kesalahan kecil . (Q.S. An-Najm [53]: 32) 
Keterangan 

Al-Lamam artinya dosa-dosa kecil, seperti 
memendang lain jenrs yang bukan muhrim. 
Menurut bahasa, kata-kata ini berarti nama dari 
sesuatu yang ukurannya kecil. Dari kata-kata 
ini timbullah kata iQmmQtusy-sya’ri (>i ji id), 
sejumput rambut. Dan a da pula yang mengatakan 
bahwa al-lamam artinya mendekati sesuatu tanpa 
melakukannya. Yakni dari kata alamtu bi-kadzaa , 
yang artinya saya mendekatinya begini. Dengan 
artf seperti ini, maka maksud al-lomcim pada ayat 
tersebut ialah keinginan untuk melakukan suatu 
dosa. Oleh karena Sa'id Ibnu Musayyab berkata, 
Al'Lamam adalah lintasan hati. 1] 

Lahab ( 44 I) 

Al-lobab adalah idhthiraamun-naar (nyala 

api). 2 i 

Lahatsa (i^i) - Yalhatsu (I 4 L) 

FirmamNya, < 5^31 

maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya 
(juga). (Q.S. AbA’raaf [7]: 176) 

Keterangan 

Al-Jauhari mengatakan bahwa 
(huruf lam difathahkan) dan (huruf lam 
didhammahkan), adalah menjulur-julurkan ifdah 
karena capek atau kehausan. 1 ) Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa kondisi tersebut berlaku juga 
untuk selain anjing, dikarenakan sangat (etih dan 
kepayahan, atau karena kehausan. Sedang untuk 
anjing sama sa;a, kepayahan atau tidak, haus 
ataupun tidak, ia tetap menjulurkan lidahnya. 4 ) 
Baca Ai-Kalbu. 

Lahwun (^J) 

Menurut Ar-Raghib, ialah hal-hal yang 
menyibukkan manusia, baikyang menjadikannya 
gembira ataupun susah. Kemudian, kata Qblahwu 
dipergunakan dengan pengertian untuk hal-hal 

J. ibid, jilid 9 juz 27 him. S3. 

2. JW u‘jam Mu/radof Aifoartil Qur'an, Wirt 47S. 

3 Ibnu Mamhur, Op. Cit., jifid 2 Wm, 184 maddah w*j 
4. Tafsif Al Maraghf, jblid 3 jut 9 him. 106, 


yang bersifat menyenangkan. Jika seseorang 
disibukkan sesuatu maka akan tupa segalanya . l] 

Sejumiah ayat yang menyebutkan sumber 
kelalaian seorang hamba dari Tuhannya adalah: 

1 ) Bernnegah-megahan (Qt-takaatsur), misalnya: 

r j&s\ Bermegah-megahan telah 

melalaikan kamu. (Q.S. At-Takaatsur [102]: 1) 

Dan pengertian lain menunjukkan, bahwa 
;i*i)ii dimaksudkan untuk “kesi bukan yang 
memalingkan dari sesuatu yang diinginkan 
dan berpindah kepada yang diingini oleh hawa 
nafsu”. Adapun asal Ql-lahwu, ialah iuiii, 
yang kemudian dipergunakan kepada “setiap 
orang yang memiltki kesibukan”. 

Kemudian ditinjau dari segi uslubnya, 
merupakan uslub yang mengandung 
peringatan sekaligus celaan. 2J Maksudnya, 
wahai manusia kalian telah disibukkan dengan 
kebanggaan harta benda dan anak dari taat 
kepada Allah sehingga kalian lupa tidak 
mempersiapkan hari depan anda, akhirat. 

2) Perniagaan dan jual beli, misalnya, * ^i>j 

4)i ^ LakMaki yang tidak 

dMaifan oleh perniagaan dan tidak (pula) 
oleh juat bell dari mengingat Allah. (Q.S. An- 
Nuur [24]: 37) 

3) Angamangan kosong (of-omd), misalnya, 

(44^3 )^ * * »* ^ i^jsTur Biarkanlah 
mereka di dunia ini makan dan bersenang- 
senang dan dilalaikan dengan angan-angan 
kosong, maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatan mereka). (Q.S. Al-Hijr 
[15]: 3) Maka, Yulbuh/m (^i), berasal dari 
perkataan, i*j yakni “saya 

berpaling dari sesuatu”. 3 ) 

Al-Lahwu adalah perbuatan yang dilakukan 
untuk menenteramkan jiwa. Oleh sebab itu istri 
dan anak disebut lahwun, karena seseorang 
mendapat kesenangan dari masing-masing di 
antara keduanya. Istri dan anak-anak disebut 
penghibur bagi lakMaki. 4 ) 


1. Mu'/om Mu/radbt AlfaotM Qur'an, him. 47S; Tafur At-Moraght, 
jilid 10 ju; 30 him. 229. 

2. Ash-Shabuni, Shafnraotul-Tofaostr, jriid 3 him. 599 

3. ibid, jjJid 5 juz 14 him. 4. 

4 Tafstr Al-Maroght, jilid $ juz 17 him. 14; menurut ahli tafsir at 
lotr\Mi menurut tehasa Hadramaut artinya anak \af-watodl a da juga yang 
mengatakan istri iot-mar'at r), Dan takwilnya menurut lughat bahwa anak 
adalah fo/i*uJrfunya{permainan durria} lihst, Ibnu Manzhur, Op. Cff., jilid 
IS him. 259. 
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Sedangkan faktor kelalaian seseorang 
lantaran meremehkan, seperti yang dilakukan 
oleh Muhammad saw, kepada Abdulah bin 
Ummi Maktum, seorang yang buta yang hendak 
mendapatkan pengajaran, Sebagaimana dinyata- 
kan, jijs iii maka kamu mengabaikan- 
nya. 1] (Q,S. ‘Abasa [80]: 10), imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa ta/ahha adalah menganggap 
remeh dan mengabaikannya. Dan hati yang 
lalai dinyatakan, Hati mereka dalam 

keadaan lalai, (Q.S, Al-Anbiyaa’ [21]: 3) 

Lawhun (^J) 

Firman-Nya, ^ dan 

telah Kami tuliskan untuk Musa pada Luh-luh 
(taurat) segala sesuatu, (Q.S. Al-AYaaf [7]: 145) 
Keterangan 

Lauh ialah kepingan dari batu atau kayu 
yang tertulis padanya isi Taurat yang diterima 
Nabi Musa a.s., sesudah munajat di gunung 
Tursina.* 1 3 Demikian pengertian secara bahasa. 
Sedangkan kata ^j: Lauh Mahfuz adalah 
tempat menyimpan berita-berita ghaib, termasuk 
Al-Qur'an itu sendiri, 

Lawwaahah 

Firman-Nya, (Neraka Saqar) 

adalah pembakar kulit (Q.S. AbMuddatstsir [74]: 
29) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Neraka Saqar {Lawwaahah), berasal dari ^.i>j 
iiiiii, yakni “apabila matahari menghitam bagian 
luamya dan tijung-ujungnya". Dan dikatakan; 

yii iliL 

“Apakah yang menyebabkan engkau hitam 
wahai mvsafir? Wahai putri pamanku, aka 
menjadi hitam karena terik matahari 
Dan dikatakan: kitil jJjJi u*!;, yakni 
ditujukan kepada sesuatu yang sangat hitam 
seperti kegelapan malam.^ 


1. Ibid, jilid lOjui JO him. 21D. 

2- Depag, Ai-Our'an dan Terjemahnya, caftan kaki no. 56G him. 244. 

3. Tafiir At-Maraghi, jilid lOjoz 29 him. 144. 

4. AI-Katyiyaaf, juMhlnn. 133. 


Liwaadzan 

Firman-Nya, tji>j ^jji: Orang- 

orang yang berangsur-angsur pergi di antara 
kamu dengan beriindung (kepada kawannya). 
(Q.S, An-Nuur [24]: 63) 

Keterangan 

AMiwoadz dan ahmulawaadiah, artinya 
beriindung. Dikatakan, yang berarti 

dia beriindung dengannya. 11 

Lawmun (jijJ) 

Firman-Nya, aupt j**Ji Dan Aku 
bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 
(dirinya sendiri). (Q.S. AbQiyaamah [75]: 2) 

Keterangan 

Lawwamah pada ayat tersebut maksudnya, 
bila ia berbuat kebaikan ia juga menyesal kenapa 
ia tidak berbuat Lebih banyak, apalagi kalau ia 
berbuat kejahatan. 21 

Sedang fcii: orang yang melakukan sesuatu 
yang tercela. Sebagaimana firman-Nya, 
jLiijijijiri: Maka ia ditelan oleh ikan besar 
dalam keadaan tercela. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 
142) lihat juga T surat Adz-Dzaariyaat [51]: 40) 

Perihal ayat di atas, ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa Muiiimun , adalah aati bima 
yulamu 'aiaihi (yang datang dalam keadaan 
tercela, orang yang patut dicela). J] Maksudnya, 
Dia (Yunus a.s.) ditelan dalam perut ikan yang 
kedatangannya merupakan perbuatan tercela, 
karena meninggalkan tugas yang telah Allah utus 
kepadanya, dan meninggalkan kaumnya dengan 
perasaan marah, lalu keluar pun tanpa izin 
Tuhannya, 4] 

Firman-Nya, Oleh sebab 

itu janganlah kamu mencerca aku, dan cercalah 
dirimu sendiri, Yakni perdebatan yang saling 
mencelaantarpenghunineraka.Artiselengkapnya: 
Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) 
telah diselesaikan: i4 Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu janji yang benar ; dan 
akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku 


1. TafeirAi-Maragfoi, jilid 6 juj 13 him. 139. 

2. Dep^g r Al-Qur'an dan terjemahnya, c^tatan kaki no. 1531 him. 
993 . 

3. ShafY/Qatut-TafaasiiT r jilid 3 him. 42. 

4. Ibid, jilid 3 him. 44. 
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mnyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasacm 
txqiku terhodapmu, metainfam s ekedor aku 
men yeru kamu ialu kamu mematuhi seruanku , 
oieh sebab itu jansanloh kamu mencerca aku, 
dan cercaiab dirimu sendiri. Aku s ekali-kali tidak 
dapat menolonsmu dan kamupun sekali-kali 
tidak dapat menolonzku, Sesun^subnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan 
aku (denqon Altah) sejok dabulu". Sesungguhnya 
oran$'Oran$ yang zatim itu mendapat siksaan 
yan$pedih. (Q.S. Ibrahim (14]: 22) 

Lawnun (ujJ) 

Firman-Nya, Berlainan 

bahasamu dan worrw kufitmu. (Q.S. Ar-Ruum 
P0]:22) 

Keterangan 

Alwaan adalah bentuk jamak dari lawnun 
(ujj), artinya warna; dan sebagai kata kerja (/Wf) 
dikatakan: l^J mewarnai sesuatu. Dan 
ini, yakni (si fulan mengubah-ubah 

warnanya, tidak tetap bentuknya). f) 

Layyan (di) 

FirmaivNya, Dengan 

memutar*mutar lidahnya dan mencela agama. 
(Q.S. An-Nisa’ [4]: 45) yakni, ungkapan yang 
menceritakan tabiat orang^orang Yahudi, di 
samping itu mereka mengubah perkataan dari 
tempaMempatnya, yakni mengubah arti kata, 
tempat atau menambah dan menguranginya. 21 

Keterangan 

Dikatakan: oujji y, yakni memutar- 

balikkan perkataan dan menyimpangkannya/ 
menyesatkannya, dengan cara memalingkan 
dari makna sebenarnya kepada makna lain. 
Contohnya, perkataan yang diucapkan tentang 
l$a as sebagai “anak Allah 1 ', menamakan Allah 
sebagai bapaknya dan bapak umat manusia. 
Padahal, perkataan tersebut bukanlah asli dari 
kitab tetapi mereka memutarbalikkannya dan 
memuntahkannya menjadi makna yang hakiki 
dengan mengaitkannya kepada Isa a.s. sehingga 
orang-orangmenduga perkataan tersebut berasal 

1. Mu'jam Af-Wostitb, Juz 2 bab lam him. fW7. 

2. lihat, Oepag, Al-Qvr'on dan Terjemohnya, Catatan Kaki no 302 
him. 126. 


dari kitab yang sebenarnya. 1! Seperti firman- 
Nya, ty: Sesungguhnya 

di antara mereka ada segolongan yang memutar 
lidahnya membaca At-Kitab. (Q.S. Ali 'Imraan [3]: 
78) 

Asal kata yn adalah (condong, miring). 
Dikatakan: (memberi isyarat 

dengan tangannya, dan membuang mukanya). 
seperti yang tertera di dalam firman-Nya, \&1 

: Mereka membuang muka mereka. (Q.S. 
AL-Munaafiquun [63]: 5) yakni sebagai reaksi 
dalam bentuk pengingkaran dari suatu kebenaran 
(al'haqq) dan condong dengan memilih jalan 
selainnya. 21 

Dan firman-Nya, o* & ofi ii ^ ob 
j)yj* o*i 4jd u>: Dan jika kamu memutarbalikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala apa 
yang kamu kerjakan. (Q.S. An-Nisa 1 ; 4: 134) 

Maka kata talwu dimaksudkan sebagai 
ancaman bagi orang-o rang yang beri man agar tidak 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran. Dan di balik itu sebagai perintah 
untuk menjadi penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah baik berkenaan terhadap diri sendiri 
atau ibu bapak dan kaum kerabat. (Lihat, arti 
selengkapnya) 

Al-Laylu (%$\) 

Kata jjji adalah bentuk mufrad dan 
jamaknya ju, artinya malam hart. Ats-Tsa'alabi 
menjelaskan secara urut tentang saat-saat yang 
ada di malam hari, yakni: VaVu lalu 

iuiih, lalu lalu lalu ^ji, lalu iujj, 
lalu lalu lalu lalu i^JKlaUi 

Dan enam (6) di antaranya yang dimuat 
dalam Al-Qur’an. Di dalam kttab tafsir dijelaskan 
bahwa malam hari adalah saat-saat istirahat dan 
menenangkan pikiran dengan melakukan tidur 
setelah bekerja sepanjang siang. 41 

1. TcfvrAl-Mofogbi, j i lid 1 juz 3 Mm. 1&& 

l.AiQuTtvbi, Qt'Jaami'vi-Ahkoamii-Qur'an, jilid 2 juz 4 him. 78. 

3. Ats-rsa'alabi, Fiqhul Lughah wa Sirrul ‘Arabiyyoh, Qismui-Awwal. 
him. 51S-3J6. 

4. Tafsir Ai-MoroQhi, jrlid 10 juz 30 Nm. 174; cter> malam hari drsifati 
dengan banydknya kejahalan karena gefapnya. Dan dari kegelapan malam 
hari seseorang bisa merr/elamatkan diri dari gangguan oraog orang yang 
bermaksud jahal. Al-Mulanabbi mengdtakan: 




ENSiKLOPEDIA MAKNAAL-QUR'AN 
Syarah Alfaaihul Qur'an 



Sedang 131^3 Sti maknanya ialah u:ij 
(senantiasa, terus-menerus, sepanjang hah ), 11 
Sebagaimana firman-Nya, Sy ^ ^ 

13 ^ 3 : Nuh berkata: “Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
telah menyeru kaumku matam dan siang. (Q.S. 
Huh [71]: 5). Yakni, Huh as, menyeru kaumnya ke 
jalan Tuhan dilakukan sepanjang hark 

Laana 

FirmamNya, ji & 

Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka 
di waktu mengingat Allah. (Q.S. Az-Zumar [39]: 
23) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
makna ^^oJifiialah "tenang dan tentramV 1 
Firman-Nya, ^ <u >3 u*i: Maka 

disebabkan rahmat dari AUah-lah kamu bertaku 


iembut terhadap mereka, (Q,$. All Imraan [3]: 
159) 

Firman-Nya, 1j*ji ii iliy Dan Kami telah 
mefurrafctam besi untuknya. (Q.S* Saba' [34]: 10) 

Dan, Qautan Logman (iy^i): Kata-kata 
yang lemah iembtst* (Q.S, Thaaha [20]: 44) 

Liinatun (I4J) 

Firman-Nya, *y ^ u: Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon karma (milik orang 
Yahudi). (Q-S. Al-Hasyr [59]: 5) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabimi menjelaskan bahwa 
dengan dikasrah-kan lam-nya, maka ia adalah 
jbjVi ^ wniJi iiilJi: Pohon kurma yang (buahnya) 
dekat dari permukaan tanah yang enak rasanya, 
Dan ia dinamakan liinatun, karena buahnya 
terasa enak. ,] 



*$udah berapa banyak arang yang bergelut dengan kegefapa ji 
miiam ban, mengatakon, bahwa apa yang menjadi keyakiaan 
orong, mam'adakib bahong bdoka". 

Mans' {aimaniyob} dalam bait syair di atas adalah Majusi yang 
mempunyai keyakinan bahwa tejahatan itu berasal dari kegelapan malam. 

1. ibid, jilid 10 ju; 29 him. £1; At-Kasysyaaf, )uz & him. 161. 

2. Ibid, jtiid ® ju* 24 him. 3. 


1. Shafwoatut-Tafaosiir , jilid 3 him. 347. 




Mi-atun (4iU) 

Firman Allah Svrt., Seratus biji. 

Adatah sebuah perumpamaan orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh butir, dan tiap- 
tiap bulir mengandung seratus biji. (Q.5. Al- 
Baqarah [2]: 261) 

Keterangan 

AhMii-ah (seratus) adalah kata yang 
menunjukkan hitungan, baik hari maupun lainnya, 
yang berarti lamanya. Di antaranya firmamNya, 
Tiga ratus tahum Yakni, lamanya 
para ashabul kahfi ketika bermalam di gua, yakni 
tiga ratus tahun. Yang ditambah dengan sembilan 
tahun (lagi). (Q,$. At-Kahfi [18]: 25) 

Sedangkan jii fcu: Seratus ribu. Adalah 
jumlah pengikut Nabi Yunus ketika dikeluarkan 
oleh Allah dari perut ikan, lalu dia menyeru 
kembalt kepada kaumnya yang berjumlah seratus 
ribu orang bahkan lebih. Sebagaimana firman- 
Nya: jjiuiiyij, Artinya: Dan Kami 

utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. 
(Q.S. Ash-Sha/faat [37]: 147) 

Dan *iu: Seratus kali cambukan. 
Adalah jenis hukuman yang dijatuhkan setiap 
takvlaki yang berzina dan tiap-tiap perempuan 
yang berzina masing-mastng mendapat hukuman 
seratus kali dera. (Q.S. An-Nuur [24]: 2) 

Mu J shadah 

Ftrman-Nya, : Sesungguhnya 

api itu ditutup rapat atas mereka. (Q.S, At- 
Humazah [104]: 8) 

Keterangan 

Mu'shadah maksudnya diurugkan/ditiban- 
kan kepada mereka. Berasat dari kata vuiiiju-ii, 
“Aku menutup pintu”, Seperti yang dikatakan 
oleh penyair, 

Jjili J4>l j) 

pNI \n <j* 5 


"UntQ-unta kami menuju ke gunung- 
fuming Mekah, dan di batik %ummg-$umng 
tersebut masuk ke San’a yan$ tertutup'\ n 
Susunan ayat di atas disebutkan cukup 
ringkas, dengan menampilkan susunan taukid, 
"mensirnakan keraguan”, berupa huruf inna T lalu 
didahulukannya huruf jer (‘ala) , yang berarti 
kbabar mukaddam (khabar yang didahulukan), 
yang maknanya "benar-benar”. Maka makna 
mu'shadah pada ayat tersebut api neraka itu 
benar-benar menutupi mereka, mereka tidak 
dapat keluar dari padanya. Menurut A. Hassan, 
mereka tidak akan terlepas dari azab neraka. 21 
Kemudian ayat selanjutnya menyebutkan: j 
»i;u; fU, "dengan palang-palang panjang 
(melmtang)", (ayat ke-9), Demikian kata 
mu'shadah yang diancamkan buat mereka yang 
humazah dan tumazah. Baca, Hamazah dan 
Lumazah. 

Ma’aarib (4*/L) 

Firman-Nya, ji ^ ^ jii 

4yU Berkata Musa: "Ini adatah 

tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku 
pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan 
bagiku ada lag! keperluan yang lain padanya”. 
(Q.S. Thaaha [20]: 18) 

Keterangan 

Ma'aarib adalah bentuk jamak yang artinya 
"manfaat r \ "kegunaan”; dan bentuk mufradnya 
Keperluan dan kegunaan (me'oorib) pada 
ayat di atas merujuk kepada Musa a.s., sebagai 
pemilik tongkat. Baca ‘Ashaa. 

Mubshirah 

Firman-Nya, jilJi Ui: 

bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 


1 . A\- Mjraghi, Op .Or. r jilrd 10 |u2 30 him. 2 3$, At-KQsyvaaf r 4 him. 
234; lihat juga, penjd&san yang samayang tertera di dalam iurat Al-Gal&d; 
90.20. ibid., jilid 10 jui 30hlm. 161. 

2. A. Hassan, Tofsir Al-Furqm, Catalan kaki no 4526 him. 1230 

3. TafsirAi-Maraghi, jilidG juj 16 him. 101- 
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malam supaya mereka beristirahat padanya dan 
slang yang menerangi? (Q.5, An-Naml [27]: 86 ) 
Keterangan 

Al-Mubshir yang berarti "yang mempunyai 
penerangan ". 11 Kata mubshiran menjelaskan 
tentang keadaan siang hari (amnahaar) 
sebagai keadaan yang terang benderang karena 
keberadaan matahari. Mubshiran dalam ayat 
tersebut, maksudnya ialah agar dengan penerang- 
an yang ada pada waktu siang itu mereka melihat 
berbagai jalan untuk memperoleh penghidupan .' 1 * 3 
Oleh karenanya orang Arab mengatakan: 

Malam gelap, sedang siang terang ben* 
derarrg . 31 

Pada ayat yang Lain kata dinyatakan 
sebagai panggilan untuk memikir ayat-ayat Allah, 

^ cj i fi] n jl^JI SU1* 

iiiuj ijjufiJ Oan Kami jadikan malam 
dan siang sebagai duo tanda y laiu Kami hapuskan 
tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu 
terang T agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, 
dan supaya kamu mengetahui briangan fa/um- 
tnbun dan perhitungan. (Q.$, AL-lsra' [17]: 12) 
Baca Bashiirun. 

Mutahayyizan (Ijwtii) 

Firman-Nya, ji feti* ji: Atau hendak 
Menggabungkan diri dengan pasukan yang Lain. 
(Q.S. At-Anfal [ 8 ]: 16) 

Keterangan 

Asalnya dari wawu dan demikian itu untuk 
setiap kelompok yang menggabungkan bagian 
yang satu dengan bagian yang Lain. Dan 
43 ^ yakni bertingkar, cenderung 

berpihak/bergabung / 1 

Matrabah (hfa) 

FirmamNya, b ji: atau orang 
miskin yang sangat kepayahan. (Q.$. AL-Balad 
[90]: 16) 

Keterangan 

Af-Matrcbah, berarti kefakiran. Dikatakan, 
“ia menjadi miskin”. Dan 


1 ibid, jilid 4 |uj 11 him. 131. 

2. ibid, |ilid 7 juz 2Qtilm.2l. 

3 ibid, jilid 4 |uz ll him. 131. 

4. Mu' join Mufrodat AlfaaiM Qur'an, him. 137. 


yang berarti “hartanya menjadi banyak bagaikan 
pasir ". 11 Dan at-turaab ialah tanah itu sending 1 
Tariba adalah menjadi fakir (i/togara) seakan- 
akan iamelekat dengan tanah. Dan atraaba adalah 
orang yang sangat membutuhkan (istag/mo) 
seakan-akan hartanya hanyalah sejengkal tanah . 31 
Maka miskman dia matrabah , berarti kemiskinan 
benar-benar telah menjeratnya. 

Mata* a (^U) 

Firman-Nya, jtjidii: “Bersukaria- 

Lah kamu di rumahmu selama tiga hari...,I” (Q.S. 
Huud [ 11 ]: 65) 

Keterangan 

Tamatta’uu (bersenang-senanglah) adalah 
uslub istidrajt yang mengandungancaman, yakni, 
bersenang-senanglah dalam waktu sebentar 
kemudian digiring ke arah siksaan. Dikatakan, 
yang berarti menjadikan sesuatu 
sebagai mataa\ Sedang abmataa*, berarti 
sesuatu yang diambil manfaatnya dalam tempo 
yang lama, sekalipun sedikit / 1 

Firman-Nya, jji 

Jt £LL*j (Q.S. Al-A raaf [7], 24) 

Maka, Mataa-un i/aa biin maksudnya sampai hari 
kiamat. A/-biin menurut orang Arab adalah saat 
yang terhitung batasannya . 51 

Firman-Nya, 

(Q.S. Thaaha [20]: 131) Maka, Matta f na dalam 
ayat tersebut berarti Kami jadikan mereka 
bersenang-senang dengan berbagai pemandangan 
indah yang mereka jumpai, mendengar suara 
yang merdu dan mencium aroma yang harum .* 1 

Adapun fimaivNya, 

,>y j 1 

(Q.S^ Al-Baqarah [2]: 237) Maka, abmut’ah, asal 
katanya adalah matcc', artinya sesuatu yang bisa 
dimanfaatkan tetapi cepat habis. Oleh karena itu 
dalam menikmati sesuatu yang lezat dinamakan 
muVah karena cepat habis atau cepat berlalu . 71 

1. ibid, jilid 10 ju; 30 him. 161; Al-Bukhari menjelaskan bah*a 
Motroboti adalah oi-saaqithv fit'tvraab (orang yang |atuh ke tanah). Uhal, 
ShahihAi-Bukhori, jilid 3hlm. 225. 

2. Tafsir Ai-Maroghi, jilid 10 juz 30 him. 161. 

3 Ar-Raghib r Op. Crf., him. 70. 

4. TafsirAi-tvtoragh!' jilid 3 |uz £hlm. 27. 

5. Shfr/^h A/.fiufcfajfV, jilid 3 him. 133. 

6. Tafsif Al-Moroghi, ^ilidft ju? 16 him. 163. 

7. ibid, jilid 1 juz 2 him. 196. 
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Sedang firman-Nya, 

(Q.S. Yusuf [12]: 65) Maka al-mataa' 
adalah apa yang dimanfaatkan. Yang dimaksud di 
sini ialah tempat menyimpan makanan. 1J 

Muta’ammidan Q juidi ) 

Firman-Nya, 

l'Jlc. *j jjfcij <uJ^ oJlc. ibi i^si ijjii: Dan 

barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal 
ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang 
besar baginya..., (Q.S. An-Nisa’ [4]: 93) 

Al-Muttaqiin (o^il) 

Al-Muttaq/in adalah orang yang tetap 
dalam ketakwaan. Ibnu Faris mengatakan, asal 
menurut lughat adalah (sedikit bicara). 

Dan dinyatakan di dalam Al-Kasysyaaf , ^i 
menurut lughat adalah rsim fall (nama sebuah 
pelakunya) terambil dari ucapan mereka, 
sedangkan menurut syara’ ialah yang memelihara 
dirinya yang menyebabkan mendapatkan hukum- 
an karena mengerjakan larangannya, atau 
mendapatkan hukuman karena meninggalkan 
pehntah-Nya. 21 Baca WaqQa. 

AI*Mutanaafi$uun (6>*JLU1) 

Firman-Nya, ^ii i i,jb sliJi Jfj jLm <uii> 

laknya adalah kesturf; dan untuk yang demikian 
itu hendaknya orang berlomba-lomba. (Q.S. Al- 
Muthaffifiin [83]: 26). 

Keterangan 

Al-Mutanaajisuuna, adalah i$im fall 
(pelaku), berasat dari kata uibj 
^iii ot-tanaafus dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah pertarungan antara dua orang 
dalam memperebutkan sesuatu dan masing- 
masing ingin memiliki dan tidak menghendaki 
jatuh ke tangan orang lain. Adapun yang dimaksud 
dengan fal-yatanaafasil-mutanaafisuun adalah 
hendaknya mereka berlomba dengan sekuat 
jiwa dan tenaga untuk memperoleh tingkatan 
sebagaimana mereka yang giat beramal saleh. 3 i 


Matiin (jui) 

Firman-Nya, yang mem puny ai 

kekuatan serta kokoh. (Q.S. Adz-Dzaariyat [51]: 
58) 

Keterangan 

Al-Matiin, artinya yang sangat kuat. ,] Af- 
Matiin adalah kata sifat, dan rangkaian kata yang 
dikaitkannya, antara lain: kata kaidiy (tipu daya- 
Ku). Misalnya yang artinya tipu daya-Ku 

sangat kuat: Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Komi , nant; Komi akan menarik mereka 
dengan berangsur-angsur (ke arab kebinasaan), 
dengan cara yang tidak mereka ketohui. Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka . Sesungguhnya 
rencana-Ku amat teguh. (Q.S. Al-Araaf [7]: 181- 
182) 

Artinya orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah adalah orang yang melakukan 
tipu daya, dan secara tidak sadar para pelakunya 
terseret ke lembah kebinasaan. 

Matsala (ji*) 

Firman-Nya i ibuL i^ji^ ^jji ^ ^ n ^ 

c,y^Lj Amat buruklah perumpamaan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
kepada din mereka sendirilah mereka berbuat 
zalim. (Q.S. Al-AYaaf [7]: 177) 

Keterangan 

A l-Matsal yang dimaksud pada ayat tersebut 
ialah sifat.^ Sedang jiiti sendiri adatah keadaan 
yang aneh dan model (at-haafut-gharibah wa 
Ql-sya'nul-badii’).% At-Matsai al-mitstu dan 
ai-matsilu (^ij jiii) sama halnya dengan 
ays-syabah (VAJi), osy-syibbu (<wJji) dan osy- 
syabih (i*uii), baik wazan maupun maknanya 
mempunyai pengertian yang sama. Kemudian, 
digunakan untuk menjelaskan suatu sifat 
yang menjadi obyeknya. Misalnya: l4 (Apakah) 
perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertokwa...." (Q.$. 
Muhammad [47]: 15); begitu juga firman-Nya: 
dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi....” 
(Q.S. An-Nahl [16]: 60)<i 

1 jiJid 9 |uz Z7 him. 11. 

2. ibtd, jilid 3 juz 9 him. 106. 

3. Ar-Raghib, Op. Of., him. 482. 

4. Tafyr Al Mo/oghi. jilid I ju? 1 hfm. 57. 


1. /bid, jilid 5 juz 13 him. 14. 

2. lihat FQthalQodiir, jilid 1 him. 33. 

3. Tofsir Ai-Moraghi, jilid 10 juz 30 him. 79. 
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A/-A1atsal> secara bahasa berarti “serupa" 
atau “sama ri , Dikatakan, j jiiiVi 
artinya menuturkan suatu keadaan dengan 
kata-kata yang cocok, sehingga tampakLah 
keadaan tersebut yang tadinya samar, baik 
berupa kejelekan ataupun kebaikan. Sedang asal 
katanya terambil dari (mencetak uang 

dirham), Oi sini yang dimaksud adaLah membuat 
bekas tertentu pada uang tersebut. Jadi kaitan 
pengertiannya adalah, seakan-akan orang yang 
membuat mftsif (perumpamaan) bagaikan orang 
yang mengetuk lawan bicara, yang pengaruhnya 
sampai menembus hati. Pengaruh kejiwaan pada 
din seseorang merupakan akibat dari celaan 
yang tak akan membekas pada dirinya, melainkan 
hanya dengan cara kebiasaan yang dipakai, dan 
yang membuat jiwa itu merasa enggan, 1] 

SejumLah ayat yang memuat kata mctsa/ 
berikut maknanya antara lain; 

1 )Mafsd berarti pembicaraan, di antaranya 
bunyi ayat,ji^i jin* 

jllll jJl (Q.S* 

Ar-Ra'd [13]: 36) Maka, Matsafan maksudnya 
pembicaraan, yakni, “Pembicaraan dan berita 
mengenai al-jannah ituV ] 

Selain itu Al-Matsal juga berarti per* 
kataan tentang sesuatu yang diumpamakan 
dengan perkataan tentang sesuatu yang lain, 
karena antara keduanya terdapat keserupaan, 
dan perkataan pertama diperjelas dengan 
perkataan kedua, agar dengan perkataan 
kedua itu terbukalah keadaan perkataan 
pertama secara sempurna, 31 Seperti firman- 

1. Ibid r jilid 1 |uz 3 hlrri. 172, Ar-Raghib, Op. Cil. r him 432; sedang jLi 
ttjji, berarti mengg&mbarkjn kesamaannya. Dan*>i berarti ketaatan- 
nya. Lihat, Mu'jam Ai-Woiittb, juz 2 bab mim him 353. 

Claras dengan pengertian tamsil dan mini I dari segi fungsi dan ke- 
gunaannya adalah 'Peribahasa' Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
di definisikan dengan "ungkapan stau kalimat ringkas padat yang bensi 
perbandingan, perumpamaan, nasehat, prinsip hidup atau aturan tingkah 
laku 1 2 '. Mtsalnya: "Sebaik-baiknya hidup teraniaya*'. Maksudnya, sekali-kali 
jangan merygikan atau mencelakakan orang lain sekalipuo kita dirugikan 
atau dicelakakan. Begitu pula ungkapan ■"Kalau bangkai galikan kuburnya, 
kaflau hidup sediakan buaiannya". Maksudnya, lebih baik meruinggu den¬ 
gan tenang a pa yang akan terjadi setelah itu baru dtpertimbangkan langkah 
a pa yang akan diambil. 

Begitu pula, ungkapan "arijing dikepuk nnenjungkit ekornya". 
Maksudnya orang hina (bodob, imiskin dsb) kalau mendapat kebesaran 
menjadi sombohg. Dan “melepas anpng terjeprt" Vakni menolong orang 
yang tidak tahumembalas budi. Lihat r KamusBesar Bahasa Indonesia, him. 
755, 46, 350 entri, peribohQSQ. 

2. Ibid, jilid 10 jljz 29 him. 129. 

1. ibid, ji lid 5 jur 13 him. 147. 


Nya: Tidakkah barms perhatikan basaimana 
Allah telah membuat perumpamaan katimat 
yan$ baik seperti pohon yans baik, akarnya 
te$uh dan cabansnya (menjutans) ke lan$it, 
pohon itu memberikan buohnya pada setiap 
musim den$an seizin Tuharmya, Allah mem¬ 
buat perumpamQQn-perumpQmoan itu untuk 
monusia supaya mereka sefafu \n%at, Dan 
perumpamaan kalimat yar\$ buruk seperti 
pohon yan$ buruk t yan$ telah ctfcabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak 
dapat tetap (tesak) sedikitpun. (Q.S, Ibrahim 
[14]: 24, 25, 26) 

2 ) Matsal dimaksudkan dengan sesuatu yang 

menakjubkan, misalnya: ^uu 3iJj 

(Q.S, An-Nuur [24]: 
34 ) Maka, Matsalan maksudnya ialah kisah 
menakjubkan dari orang-orang terdahulu, 
seperti kisah Yusuf a,s. dan Maryam a.s. 11 

3) Firman-Nyajiijis Uj 

(Q,s, Thaaha [20]: 104) Maka, 
Amtsaaiubum Thariiqatan maksudnya ialah 
yang paling lurus pendapatnya dan paling 
sehat akalnya, 2J 

4) FirmanJii (j OiJJJ 
JjH\ (Q.S, AmNahl [16]: 60) Maka, Matsdus- 
suu* pada ayat ini artinya sifat yang buruk, 
yaitu di satu sisi mereka membutuhkan anak, 
di sisi lain mereka tidak menyukai anak 
perempuan karena takut miskin dan mendapat 
kecelakaan.^ 

Wa lillaahi matsatul-a’taa di atas 
maksudnya ialah sifat tertinggi, yaitu bahwa 
tidak ada Tuhan selain Dia, dan bahwa 
Dia memiliki seluruh sifat keagungan dan 
kesempurnaan.^ 

Berikut kata Al-Amtsaal, “beberapa 
contoh'S berbagai macam tamsil, perbanding- 
an-perbandingan yang tertera di dalam Al~ 
Qur'an: 

1 ) Tamsil tentang rumah laba-laba disamakan 
dengan orang-orang yang menyeru selain 
Allah, Perumpamaan oran$-orons yans meng- 


1. Ibid, jilid 6juz 13 him. 102. 

2. ;ili(t 6 jur 16 him 148. 
1. ibid, jilid 5juz 14 him. 95. 
4. ibid , |ilid 5 juz 14 him. 95. 
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cmbil pe{indun%-pelindun$ selain AHah 
Qdalah seperti iQba-iaba yang membuat 
rumah. Dan sesungguhnya rumoh yang paling 
lemah ialoh rumoh laba-laba kaiou mereka 
mengetahui. Sesuns^^y^ A/iah mengetahur 
Qpa soja yang mereka seru selain Allah. Dan 
Dia Maha Perkasa tagi Maha Bijaksana. Dan 
perumpamaan-perumpamaan ini Kami buotkan 
imtuk manusia; dan tiada yang memohammya 
kecuali orang^orang yang berilmu. (Q.S. Al- 
’Ankabuut [29]: 43) 

605 / orang-orang yang memenuhi seruon 
Tuhannya, (disediakan) pembalasan yens 
baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi 
seruan Tuhan, sekiranyo mereka mempunyai 
semua (kekayaan) yang ada di bumi dan 
(ditambah) sebanyak isi bumi rtu tag/ 
besertanya , niscaya mereka akan menebus 
dirinya dengan kekayaan itu. Orang-orang 
itu disediakan baginyo hisab yang buruk dan 
tempat kediaman mereka ialah Jahannam don 
itulah seburuk-buruk tempat kediaman. (Q.S. 
Ar-Ra'd [13]: 19) 

KqIqu sekiranyo Kami menurunkan Al 
Qur'an ini kepada sebuah gunung , pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan takut kepada Allah , Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 
untuk manusia supaya mereka berfikir. (Q<S. 
Al-Hasyr [59]: 21) 

2) Tamsil tentang cahaya Allah: Allah (Pemberii 
cahaya (kepada } langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus , yang di dalamnya ado pelita 
besar Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu 
seakan-akan birttang (yang bercahaya) seperti 
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) 
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
trmur (sesuatu) dan tfcfa^c pula di sebelah 
barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir- 
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 
opi. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), 
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, 


dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu . 
(Q.S. An-Nuur [24]: 35) 

Dr beberapa ayat terdapat larangan 
tentang membuat perbandingan-perbandingan 
terhadap seorang rasul (Muhammad saw/). Karena 
yang demikian itu menjadikan mereka sesat, 
Drantaranya: a) Kami lebih mengetahui dalam 
keadaon bagaimana mereka mendengarkan 
sewaktu mereka mendengarkan kamu, don 
sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika 
orang-orang zalim itu berkata: ,4 Kamu tidak lain 
honyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena 
sihir**. Lihatlah bagaimana mereka membuat 
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; ka- 
rena itu mereka menjadi sesat don tidak dapat 
logi menemukon jalan (yang benar). (Q.S, Al- 
Isra’ [17]: 48, 49) ; b) Atau (mengapa tidak) 
diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau 
(mengapa tidak) ada kebun bagi nya, yang dia 
dapat Makan dari fhas/Onya?” Dan orang-orang 
yong zalim itu berkata; u Kama sekalian tidak 
lain hanyalah mengikuti seorang lelQki yang 
kena sihir/’ Perhatikanlah, bagaimana mereka 
membuat perbandingan-perbandingan tentang 
kamu, lalu sesatlah mereka, mereka tidak 
sanggup (mendapatkan) jalan (untuk menentang 
kerasulanmu). [Q.$, 25: 9) 

Al-Mutslaa (Jfii): Utama. Dan firman-Nya: 
berarti Kedudukan kamu yang utama. 
(Q.S. Thaaha [2D]: 63) 

Al-Matsulaat (iS(£u) 

IStiil adalah kata jamak dari aijU, yaknt 
‘ siksa' (al-'uquubah). Dinamakan demikian 
karena di antara siksa dan akibat-akibat yang 
ditumbuhkannya terdapat persamaan yang dapat 
dijadikan ibrah (pengajaran)/* Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, 

...padahal telah terjadi sebe(umnya bermacam- 
macam contoh siksa sebekum merka.„, (Q.S, Ar- 
Ra’d [13]: 6 ) 

Menurut Imam Al-Maraghi al-matsulaat 
adalah bentuk jamak dari muts/atun (wu), yaitu 
siksaan yang pada akhirnya meninggalkan bekas 

1. $hafwcKitut'Taf<j<Ki>r, jilid 2 him. 73, Al-MQtsuufat bentuk lunggal 
mutslatun yakni penverupaan dan tamsiJ-tamsil. Uhat, Snahth Al-Bukhari, 
jilid i him. 149. 
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yang buruk, seperti telinga terputus, hidung 
terpotong, atau mata tercukiL 1] 

Al-Majiidu 

Firman-Nya, & Qaaf Demi AL- 

Qur'an yangsangat mulia. (Q.S* Qaaf [50]: 1) 
Keterangan 

AbMaftid berasal dari kata ohmajdu, 
artinya “sangat mulia”, maksudnya leluasa 
dalam kedermawanannya, seperti halnya orang 
yang mengatakan, j*yi yang artinya unta 
itu berada di tempat pengembaLaan yang banyak 
dan luas* 21 Al-Lahyaani menjelaskan bahwa al- 
majdu menurut kalam Arab adaLah mulia dan 
yang luas* Dan segala yang mulia adaLah ah 
majdu terpakai juga dalam menyifati AL-Qur'an, 
karena At-Qgr'an banyak memuat berbagai 
kedermawanan dunia dan akhirat Sedangkan 
bentuk kedermawanannya ialah bahwasanya ia 
(Al-Qurian) sebagai rahmat* Di antara bentuk 
rahmatnya ialah berita tentang dikumpulkannya 
manusia pada hari kiamat, dan dipalingkannya 
manusia pada hari itu dari azab neraka sebagai 
keberuntungan yang nyata. (Q*S* Al-An'am [6]: 
12,16) 

Seorang penyair mengatakan; 

“Jan^ontob kau anggap keogungan itu 
ba$aikon kurma yang settop saat depot kau 
makan * 

En$kau tidak akan mencopai derajot 
kemutioan sebetum en$kau meneion 
ketabahon”J ] 

Al-Mujrimiin 

Firman-Nya, ojjJU- ^ oj- 

Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di 
dalam azab neraka Jahannam* (Q.S, Az-Zukhruf 
[43]: 74) 

Keterangan 

AhMujrimiin adalah orang-orang jahat 
Maksudnya, orang-orang yang telah mendarah 
daging dalam melakukan kejahatan-kejahatan, 
yakni orang-orang kafir* 4 * Seperti halnya yang 


1. TafiirAl-Maroghi' jiiid 5- juz 13 him. 69. 

2. Ibnu Lisaofnit 'Arab, jiiid 3 Mm. 396,397 fnaddoh i - ^ 

3. Syaif di dikutip dari At-Baiaaghdtui-Woadibab, him. 267. 

A. TafsirAi-Maragbi, jiiid 9jui 25 Mm. 108- 


terteradi dalam firman-Nya, Ji£j 

Demikianlah Kami adakan pada 
tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang terbesar 
agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri 
itu* (Q*S. AL-An’aam [6]: 123) 

Menurut Ar-Raghib, ahijraam padaasalnya 
berarti memetik buah dari pohonnya, kemudian 
digunakan dalam arti "kerusakan dalam bentuk 
apapun”. Seperti kerusakan fitrah dengan 
kekafiran dengan segala akibatnya, berupa 
khurafat-khurafat dan kemaksiatan . i] 

Dan berikut ini kategori mujrimiin, dengan 
karinah Lafaz uiaa-ika, dzalika , yang antara lain; 

1 ) Firman-Nya, (Q-$. 

Asy-Syu'araa' [26]: 200) Maka, abmufrimwi 
maksudnya ialah kaum kafir Quraisy. 11 

2) Kaum Nabi Musa a*s. yang menyombongkan 
din terhadap Allah, dan tidak mengakui bukti 
yang nyata yang dibawa oleh Musa* (Q.S, Ad- 
Dukhan [44]: 19) 

3) Qrangyangberkeyakinan, “Tidak odakematton 
seioin kematian di dunia mi , Dan komi sekalh 
kali tidak akan dibanskitkan. (Q.S, Ad-Dukhan 
[44]: 35) 

4 ) Kaum Nabi Luth a.s., yang telah dibinasakan 
dengan batu-batu yang keras, disebabkan 
mereka melampaui batas. (Q,$. Adz-Dzaariyaat 
[51]: 33-34); Lihat juga, Q.S. AL-Hijr [15]: 58* 

5) Mereka yang dalam kategori mukadzdibiin 
(mendustakan), yang di antaranya: enggan 
ruku 1 2 3 , dan tidak percaya terhadap AL-Qur'an, 
(Q.S* Al-Mursalaat [77]: 48, 50) 

6 ) Orang-orang yang sudah kenal ayat-ayat Allah 
yang telah dibacakan kepadanya, namun 
mereka menyombongkan diri* (Q.5. Al- 
Jaatsiyah [45]: 31) 

7) AhMutakabbiriin (orang-orang yang sombong), 
yang di antaranya ialah yang hendak berlepas 
diri dari tanggungjawab tuntutan dari para 
pengikutnya: Don orong-ortmg yeng dianggap 
/emab berkata kepada orang-orong yang 
menyombongkan diri: “(Tidak) sebenarnya 
tipu daya(mu) di waktu ma/am don sian$ (yang 
mengbaiangi komi), ketiko kamu menyeru 


1. Ar-Raghib r Op. Ot. r him. 39. 

2. Tgfsir Ai-Mofaghi, jiiid 7 jm 19 him. 103. 
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kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjodikan sekutu*sekutu baqi-Nya”* Kedua 
belah pihQk menyatakan penyesalan f atkala 
mereka meiihat azab* Dan Kami pasanq 
belen$$u di leher oron^oranq yang kafir. 
fAereka tidak dibalas melainkan dengan apa 
yens tetah mereka kerjakan. (Q.S. Saba 1 [34]: 
32,33) 

8) Al'Mutakobbiriin t yakni, Fir’aun dan para 
pemuka kaumnya. (Q,S. Yunus [10]: 75) 

9) Azhlaam , "yang paling zalim". Yakni, 
mereka yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah. Yang di antaranya mereka 
yang menyembah selain Allah dan berdalih 
mendapat syafaat, dengan mengatakan: 
"Mereka itu adatoh pemberi syafaat kepada 
kami di sisi Atlah*\ Katakanlah: “Apakah kamu 
men$abarkan kepada Allah apa yan$ tidak 
diketahui-Nya baik di lan$it dan tidak (pula) 
di bumf?" Mahasua Allah dan Mohatin$$i dari 
apa yang mereka mempersekutukan (itu), 
(Q*5, Yunus [10]: 17,18) 

1Q)Munafik, baik laki-taki maupun perempuan, 
merekalah termasuk orang-orang yang tidak 
mendapatkan maaf karena mereka kafir 
setelah beriman, Dan sisi lain, lantaran 
mereka menyuruh berbuat munkar dan 
melarang berbuat makruf. (Q.S* Taubah [9]: 
62-67) 

Sedangkan balasan kelak di akhirat 
tertera di dalam surat Ibrahim ay at 49-50, yang 
berbunyi: Dan kamu akan meiihat oran^-oran$ 
yan$berdosa {Ql-mujrimiin) pada hari itu diikat 
bersama-sama den$an beten$$u> Pakaian mereka 
adalah dari pelan$kin dan rnufca mereka ditutup 
oleh api neraka . 

Al-Majusiy (^^U) 

Al-Majusiy: Orang-orang yang menyembah 
bintang. (Q,S, Al-Hajj [22]: 17) 

Al-Mihraab 

Al-Mihraab t d? sini sama dengan madzhab 
menurut ahlu Kitab, yakni kamar yang terletak di 
depan kuil dengan dilengkapi pintu yang jalannya 
seperti tangga dan berbentuk cungkup* Orang 


yang berada di dalamnya tidak bfsa terlihat oleh 
orang yang berada dari dalam kuil. 1] Sedang 
bentuk jamak at-mihraab adalah at-mahaariib t 
artinya tempat yang tinggi, Seperti kata penyair: 

Luifjl 

juit 

H Apa beratnya bagi si dia jika aku 
menceritakan saat-saat bagaikan kijan $- 
kijan% gadis desa yan$ berada di tempat- 
tempat tinggr para pemimpin V ] 
Mahaariiba (t-^i^): Gedung-gedung yang 
tinggi, Sebagaimana firman-Nya, 

: Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa 
yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang 
tinggi (Q.S* Saba 1 [34]: 13) 

Muharraran (I 

Firman-Nya, ^ j u ^ Ya 

Tuhanku, aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi bomba yan$ 
saleh don berkhidmat (di Baitul Maqdis). (Q.S. 
All ‘tmraan [3]: 35) 

Keterangan 

Al'Muhorrara: yang dikhususkan hanya 
untuk beribadah dan membaktikan dirinya untuk- 
Nya, tanpa menyitxikkan dirinya untuk keperluan 
lain. 33 

Al-Mahruum 

Firman-Nya, bagi orang 

miskin yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta). 
(Q,S- Al-Ma'aarij [70]: 25) Maka, ialah 

orang yang sangat membutuhkan sedang ia tidak 
meminta-minta kepada orang lain, sehingga 
orang lain menyangkanya bahwa ia orang yang 
berkecukupan (ahfaqiirulladzi iQ-yus'alun-naasa 
fa-yazhunnu annahu $haniyyun)/i 


1. fbui, jilid 1 juz 3 him. 142- 

2. ibid r jilid Bjuz 22 him. 65; ol-mihrah artinya kamar [at^hurfoh] 
yang terletak ditengahtengah njmah H salah satu tempat yang hormati, 
sekaligus sebagai tempat imam di masjid. Mihrab juga berfungsi sebagat 
tempat untuk men/auhkan diri dari mamjsia. Sedangkan maharib kalangan 
bani Isra'il ialah tempat peribadetan mereka, yang mereka duduk di dalam¬ 
nya. Llhat, Thahir Ahmad 2awiy, Ttiftib Qam us Af-Muhiith did Thoriiqatii- 
Mtshboahui Muniif wa AsQasur&vUKitihtih, Cet. Ke~4; Daar 'Aalimul-Kutub, 
Riyadh {1996M/1417H)Juz 1 htm. 611. 

3. ijb^ r jiljd 1 juz 3 him. 142- 

4. ibid, jiNd lOiuz 23 him. 7Q At'Kastyoaf, jui 4 him. 1S9- 
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Mahhasha ( q ^ m ) - Yumahhishu 
Firman-Nya, 

Agar Allah membersihkan orang-orang yang 
beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan 
orang-orang kafir. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 141) 
Keterangan 

Dinyatakan: u» - ^ artinya lari 
(fiara£M). l] Sedang i >L ? uii!, adalah ‘membersihkan 
diri dari segala aib J . Dan ungkapan, 
jUjil, artinya ia telah menyucikan emas dari 
barang-barang yang mencampurinya. Begitu juga 
perkataan, j* ^Jui yang artinya 
‘'mudah-mudahan Allah menyucikan orang-orang 
yang bertaubat dari dosa-dosa mereka". 21 

Adapun firman-Nya, $ u ... 

dan membersihkan apa yang ada dalam hatimu. 
Yakni membersihkan sangkaan-sangkaan yang 
tidak benar, sangkaan jahiliyah. (Q.S. Ali ‘Imraan 
13]: 154) 

Mahiishun 

Firman-Nya, Uj u y \j±y*\ L«i* 
j*: Sama saja bag? kita, apakah kita 
mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan din. (CIS. 
Ibrahim [14]: 21) 

Keterangan 

Mahiish artinya tempat melarikan di'ri; 
tempat menyelamatkan diri. 31 Ayat tersebut 
sebagai gambaran tentang orang-orang yang 
telah diputus untuk masuk neraka. Dan mereka dt 
dalamnya tidak dapat keluar dan lari menghindar 

Muhshanaat 

Firman-Nya, osL u vi *uji 
jiiiii Jji iiUS jfcfiui: dan (diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak- 
budak yang kamu mitiki (Allah telah menetapkan 
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. 
(Q.5. An-Nisaa’ [4]: 24) 
keterangan 

Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa 
adalah kata jamak dari yakni 

wanita yang bersuamk Dan dikatakan, 

I. Mu'jam Al-wa$ifth, ju; 2 tab mim him. S55. 

2- Tofsif AbMaraghi, jilid 2 juf 4 him. 67. 

J. foitfjifai5ju*13hlftvl43. 


U*>,apabila wanita tersebut terpelihara. 
Orang yang terpelihara itu disebut 

Dikatakan, \ t apabila wanita itu 

telah bersuami, karena dia dalam pemeliharaan 
dan perlindungan suami. Dan, berarti 

keluarga mengawinkannya, 11 Dan Muhshanaat 
yang tertera di dalam firman-Nya: uU^ii £& ji 
wLu 3 ii(Q.S. An-Ni$aa J [4]: 25), adalah wanita* 
wanita merdeka. 21 

Al-Muhtazhir (jl^xll) 

Firman-Nya, p i y. ^ (j ^ r a*- i j * ^ i * i v i 

ii: Sesungguhnya Kami menimpakan atas 
mereka satu suara yang keras mengguntur, maka 
jadilah mereka seperti rumput-rumput kering 
(yang dikumpulkan oleh) yan$ punya kanda ng 
binatan$, (Q.S. ADQamar [54]: 31) 

Keterangan 

Al-Muhtazhir (y^i) adalah orang yang 
membuat kandang binatang, lalu berguguran 
darinya beberapa bagian dari kandang tersebut 
dan tercerai berai ketika dibuat.^ 

Mah-zhuura 

Firman-Nya, ^ ^ jifuj (Q.S. Ah 
Israa' [17]: 20) Maka, mohzhuura maksudnya 
ialah dicegah dari orang yang menginginkannya. 41 

Mahaqa (j^) - Yamhaqu 

Firman-Nya, ^ uyt Ain Allah 

memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah... 
(Q.S. AhBaqarah [2]: 276) 

Keterangan 

Dinyatakan: Yakni berkurang 

dan merusaknya. Dan dikatakan; 
yakni hilang keberkahannya.- 1 Dan di antaranya 
perkataan: j^ji j juii, yakni akhir bulan 
qamariyah, karena hilal sudah hilang dari 
pandangan, hampir tak terlihat. Dikatakan; 

1 Ibiti, jilid 2 juz 4 him. 4 : litat Mu'jom Mufradat Aifoazhit 
Qur'an, him. 120. 

2. Sb\d. AhKalbi menjela^an, babv^a a mernpurKy^i 

arb. I) Ai-fsfoamu (menyerah. pj^rah}. 2) Ai-Harnyyata (ftehebaian, 
kfm^rdek^^n), 2} Ai-'Affafu (niKnj^ijhi ptrk.jra y^ng tidak bdik, ctat), dan 
4| Al-TajQwwQHj (pfrbikahan). Litat,. At-Tosbiii H 'Utuumit-Taztit, juf 1 him 
13. 

3. Ibid, jilid 9 ju; 21 him 39, lihat juga, Mu)am Mufradat Aifambit 
Quran, him. 122. 

4. Ibid, jiltd 5 ju; 15 him. 22. 

5. Mu)am Ai-Waiii\b, jut 2 bsb mim him. SS6. 
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yakni berkurang dan hilang keberkahannya 
(rngoshaa-hu m adzhoba barakatu-hu). Kata 
ini berkaitan dengan riba, Maksudnya, Allah 
menjanjikan hilangnya keberkahan orang yang 
melakukan praktek riba. ,] 

, Muhkamat 

Kata asalnya dari artinya 

mengikat dan merapikannya. Maka ayat-ayat 
yang muhkamat ialah ayat-ayat yang terang dan 
jelas, dapat dipahami dengan mudah.' ] Seperti 
kata Yuhkimu: isi vi ^ ^ ^ aij & uuyi u 3 

iifl ju jiia U 4 JUI 

(Q.S. AL-Hajj [22]: 52) maksudnya 
ialah menjadikan ayat-ayat yang tetap dan pasti 
j (miMomaot) sehingga tidak dapat ditolak sama 

l sekaliV 1 Lihat juga, Ayat-ayat yang 

muhkamat. (Q.S. Ali Imraan [3]: 7) 

Muhiith (h^Jt) 

Firman-Nya, padahalAllah 

mengepung mereka dari belakang mereka. (Q.S. 
At Buruj [85]: 20) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
penyebutan kata i=u J i di dalam AL-Qur'an yang 
dilafazkan dengan 14 ^ Sedangkan 

Muhiith, maksudnya ialah mereka berada 
dalam genggaman dan kekuasaan-Nya (bum pi 
qabdhotihi wa khauiatihi), dan dikepung dari 
segala penjuru, sehingga tidak ada jalan untuk 
lari dari padanya/ 1 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa ayat 
tersebut dimaksudkan agar beliau saw. tidak 
kaget dan kecewa alas keingkaran yang selalu 
mereka kedepankan secara berkepanjangan. 
Karena mereka tidak bisa lepas dari kekuasaan- 
Nya, yang memiliki otoritas sifat berkehendak 
untuk membatas sikap ingkar mereka. " J 

Al-Mihaal (JUJU) 

At-Mihaat ialah mengatur tipu daya 
terhadap musuh. Dikatakan, berarti 

1. Ash-Shabuni, tofar Ahfatn. jilid 1 him 38 3-384 Ji hat juga, Tofsir 
AS-Maroghi, filid 2 ju 2 A him 63 

2. Tofw Af-Moraghi, jilid i ju: 3 hlin 93: 0ep3g r A!-Qurdn don 1?r- 
jembny'j, Catalan Kak< no 183 him. 76 

3. Ibid. jiJ'd 6 fu; 17 him. 177 

4 Ibid, jilid tO tji 30 him. 106. 

5- ibid r jilid 10 (M2 30 him. 107. 


si fulan mengatur tipu daya terhadap si fulan 
yang menjerumuskan ke dalam kebinasaan; 
tamahhaia berarti bersusah payah dalam 
menggunakan tipu daya. 11 Dan wa huwa syadiidul 
mihaal, berarti menimpakan hukuman (siksa). 21 
Di antaranya, jL*ii j ... dan 

mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan 
Dia-lah Tuhan Yang Maha Keras siksa-Nya. (Q.S. 
Ar-Ra’d [13]: 13) 

Mahillah (aLu) 

Firman-Nya, ^ ^ jb. i^lini y»: 

,. .dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
korban sampai di tempat penyembelihannya.... 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 196) 

Keterangan 

Maka jxji adalah hari penyembelihan 
(yaumun-nahr) yang bertempat di Mina. 31 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, p£j 
juAJi ~.i. J] i j ixfl ju ...j Ji l^s: Bagi kamu 
pada binatang-binatang hadyu, itu ada beberapa 
manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, 
kemudian tempat wajib (serta akhfr masa) 
menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul 
Atiq (Baitullah). (Q.S. Al-Hajj [22]: 33) 

Mahaa (Uta) 

Firman-Nya, iju Lyui j&u ji^i, jiLtt lii**, 
s>u jSJi uu Liu., jilu: dan kami jadikan malam 
dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu 
terang.... (Q.S. Al-lsra’ [17]: 12) 

Keterangan 

A/-mahwu adalah kata bentuk masdar dari 
mahaa (i^ i*.) ialah izaaiatul-atsri (uijj 

jjyi) (hilangnya jejak). Di antaranya dikatakan 
terhadap angin utara (asy-syamaal) dengan 
Mahmh karena ia menghilangkan awan dan 
bekas-bekasnya." 1 


1- lbid r jilid 5 ju: 13 him, 30, Al-Mibatil; Af-Vquuboh (siksa). Lihat, 
Short* Ai-Bitkhati. jilid 3 hfm. 150. 

2. Ai-Raghib r O)p. Of., him. 484; dinyatakan bahwa td-mFfiflofmaknaiv 
ya antara lain: gl-kaidv (tipti day^). crl-tjowi^tr/F (kekuatan|, ai-'iqoQbminof- 
tooft (siksa dari Allah), dan dit'iorfbffrfnwrenung, berencana) Lihat, Mu'tom 

fu? t bab mim him 356. 

3. Mt/jam Af-Wvsath' ju; 1 bah ha' him. 194, 

A. Ar-Raghib, Op r Gf- r hrm. 434, dikatakan: v^kni hi la rig 

jtfjaknya. Mu'jom Ai-Wosiith/nii 2 bab mim him. 356. 
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Adapun firman-Nya, j*ji ^ jlui Uj) ^ 
...dan Allah menghapuskan yang batil dan 
membenarkan yang hak dengan ka limat-kali mat- 
Nya. + „ (Q + S. Asy-Syuura [42]: 24) 

Yakni hilang, kebatilan tidak dapat 
berpengaruh sama sekali ketika dttampakkan 
kebenaran-Nya. Atau setelah datangnya 
kebenaran maka kebatilah sirna. 

Mahiishan (Uaiyi) 

Mukhtaalan (Vliki) 

Finman-Nya, ^ ^ v ii: 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan din\ 
(Q.S. An-Nisa' [4]: 36) 

Keterangan 

Jbnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa 
adalah sombong ( dzat-khuyata 1 wal-kibru 
Menurut Ar-Raghib, i%*i\ ialah membanggakan 
diri dengan memamerkan kelebihannya kepada 
orang lain (at*takabburu 'an yakhitlu fudhlatun 
turatsu lil-lnsani minan nafsi ). 1] 

Mukhziy (tfjj&i) 

Firman-Nya, jyiBJi ^ji ^ Dan 
sesungguhnya Allah menshinakan orang-orang 
kafir Arti selengkapnya: Maka berjatQnlah kamu 
(kaum musyrikin) di muka bumi setama empat 
baton dan ketahuilah bahwo sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat melemahkan Allah f dan 
sesun$$uhnya Adah men^hinakan oran$-oran$ 
kafir. (Q.S. At-Taubah [9]: 2) 

Keterangan 

Di dalam Al-Qur'an dan Terjemahnya yang 
dikeluarkan oleh Depag menjelaskan sebelum 
turunnya ayat ini ada perjanjian damai antara 
Nabi Muhammad saw. dengan orang-orang 
musyrikin. Di antara isi perjanjian itu ialah 
tidak ada peperangan antara Nabi Muhammad 
saw. dengan orang-orang musyrikin, dan bahwa 
kaum muslimin dibolehkan berhaji ke Mekah dan 
tawaf sekeliling Ka'bah, Allah $wt. membatalkan 
perjanjian itu dan mengizinkan kepada kaum 


1. Mu'jam Mojrodat AitaoihS Qur'an, him. 162; Ibnul Vajidi, 
Ghunibid-Qur'tjn wa Taf$iiwhu, him. 48. 


muslimin memerangi kembali. Maka turunlah 
ayat ini dan kaum musyrikin diberi kesempatan 4 
bulan lamanya di tanah Arab untuk memperkuat 
diri. 11 

Makh-dhuudzun 

Firman-Nya, Berada di antara 

pohom bidara yang tidak berdurt (Q + S. Al- 
Waaqi'ah [56]: 28) 

Keterangan 

Makhdhuud adalah pohon dun\ 2] 
AI-Mukh-dhariina 

Finman-Nya, ^ oi&J ^ iiJu V#: 

Jikalau tidak karena karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret 
(ke neraka). (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 57) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
maksudnya ialah orang-orang yang diseret 
ke neraka. 11 

Mukhlishiin (^Jiki) 

Firman-Nya, i^>iu y, 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan keta'atan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama,... (Q,$. 
Al-Bayyinah [98]: 5) 

Keterangan 

At-tkhtosh ialah melakukan suatu pekerjaan 
dengan ikhlas, hanya karena Allah Swt. semata, 
dan di dalam melakukan pekerjaan, tidak 
menyekutukan Allah, dan ifch/aasbu d/Mlaah: 
membersihkan diri dari kotoran musyrik/ 1 Di 
dalam kitabWuzhotu/Mutto^rmdijelaskan^bahwa 
ikhlas kepada Allah dalam beramal adalah salah 
satu syarat diterimanya amal, karena Allah Swt, 
tidak menerima suatu amal melainkan semata- 
mata ditujukan kepada-Nya, Yang Maha Mulia. SJ 
Imam Al-Jurjani memberikan definisi bahwa iklas 
adalah meninggatkan sifat riya f dalam berbagai 

1. Depag, AbQw’an dan Terjemutwiyn, catatan kaki r no. 62? him. 277. 

2. Tafsir At-Maraghi H jilid 9 \ui 27 him. 128; AZ'Zdmalchsyari 

menjelaskan, yakni ii^^lmennotong durinya). Asaawi 

Bahqhoh, him. 165. 

3- ibid, jilid S ju; 23 him. 58. 

4. Ibid, jilid lQju;30 him. 212- 

5. Nuihatai Muttaqin 'afa Syarh Riyaodbush-Shaalibiinmin KafaaRu 
Sayvtdil Mursoiii}, jyj 2 him. 20. 
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ketaatan, karena amal yang disertai dengan 
riya' adalah syirik. Sedangkan ikhlas secara 
istilah adalah membersihkan hati dari berbagai 
kotoran. Dan bila telah bersih dari kotoran dan 
rwda maka keadaan tersebut disebut khaatishan , 
sedang perbuatan orang yang mukhlis disebut 
ikhlas. Seperti susu yang keluar antara tahi dan 
darah P lantaran tidak bercampur dari keduanya 
maka ia (susu) telah bersih dan dapat diminum 
dengan segar oleh peminumnya. Sebagaimana 
diisyaratkan dalam bunyi ayat: 

^^*4 LmJ (jii (Q.S. An-Nahl [16]: 

66 ), 1] 

Ibnu Manzhur menjetaskan bahwa at- 
mukhlish adalah orang yang meng-Esakan 
Allah Swt. secara mumi, Oleh karenanya pada 
ayat qul huwattaahu ahad dinamakan surat 
AHkhlaash. fbnu Al-Atsir berkata: Dinamakan 
demikian karena membersihkan sifat-stfat Allah 
dan mensucikannya. Atau karena lafaz-Lafaz 
yang ada di dalamnya memurnikan ketauhidan 
Allah, sedang kalimatul-ikhlaash adalah katimat 
tauhid. 11 

Di antaranya ialah Musa a.s., dinyatakan 
mukhlashan , “yang dipilihV 1 seperti dinyatakan, 

^ yakni, 

Musa a.s, adalah seorang yang dipilih dan seorang 
rasul dan nabi. (Q,5. Maryam [19]; 51); begitu 
juga para nabi yang lain, misalnya Ibrahim, 
Ishaq, Ya'qub yang disifati dengan khaalishan 
lantaran selalu mengingatkan negeri akhirat, 
sebagaimana dinyatakan, j«u^i Ui 

jijji: Sesunggunya Kami telah mensudkan mereka 
dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
okhiak yang tmggi yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat. (Q.S. Shaad 
[38]: 46) 

Dari paparan ayat dan definisi baik secara 
bahasa maupun secara istilah yang dkemukakn 
oleh para ulama di atas, maka ikhlas dimaksudkan 
dengan mengerjakan perbuatan yang tidak 
disertai riya\ syirik, dan bercirikan selalu 
mengingatkan negeri akhirat sebagaimana yang 
dilakukan oleh para nabi dan rasul Tuhan. 

1. AJ-Jurjdni r Kitab At-Ta'riifoot, him. 13. 
l.Lisaanut 'Arab, jilid 7 him. 26maddah 
3. Tofsir Al-Moraghi, jilid 6 jui 16 him. 60. 


Makhmashatun 

Firman-Nya, % 4^ % ufe Sf ius 
...Yang demikian itu karena 
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan 
ketaparan pada jalan Allah.... (Q.S. At-Taubah 
[9]: 120) 

Keterangan 

Makhmashatun adalah kelaparan yang 
membuat perut merana. 1] Dikatakan: 
yakni lelaki yang kurus, dan, yang 

berarti kurus kakinya.^ 

Ai-Makhaadh 

AhMakhaadhu ialah rasa sakit ketika anak 
bergerak untuk keluar dari dalam kandungan. JJ 
Peristiwa ini dialami oleh Maryam binti 
Imran sewaktu hendak melahirkan, Isa a.s., 
sebagaimana diceritakan dalam firman-Nya, 
j) LiiU-ii (Q.5, Maryam [19]: 23) 

Al-Mudabbiraat 

Firman-Nya, (Q.$, An-Naazi J aat 

[79]: 5) 

Keterangan 

Al-Mudabbiraat ialah malaikat yang 
diberi amanat memikirkan perkara-perkara.^ 
Sedangkan at-mudabbiraati amraa: Planet- 
planet yang mengatur urusan alam bumi dengan 
menampakkan berbagai tanda seperti peredaran 
bulan yang memberikan pengertian kepada kita 
tentang bilangan hari dalam sebulan. 5] Dalam 
ayat ini diungkapkan kata "mengatur", karena 
hal ini merupakan penyebab utama bagi segala 
sesuatu yang bisa kita manfaatkan. 

AI-Mudats-tsir (jjji l) 

Firman-Nya, i^iu: Wahai orang-ortmg 
yans bersetimut . (Q.S. AL-Muddatst$ir [74]: 1) 

Keterangan 

Al-Muddatstsir asal katanya ialah ah 
mutadatstsir (jij£i), yaitu orang yang berselimut 
pakaiannya. Maksudnya, menutup dirinya 


1. jflid him. 55- 

2. Ar-Raghib, Op. Of., him. 160. 

3. Tafcir Al'Marogfii, jilid f>|U£ l6hfm, 43. 

4. Ar-Raghib r Op. Crf., him. 166. 

5. TafsirAl-Maroghi, Jilid lOjui 30 him. 22. 
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dengan pakaiannya untuk tidur atau untuk 
menghangatkan dirk Sedang ditsar adalah nama 
bagi segala yang dikenakan. 11 Menurut Ar-Razi, 
ad-ditsaar , dengan dikasrahkan adalah pakaian 
penutup sampai di atas rambut. Dan jjji 
berarti jUjJil (menyelimuti dengan kain 

sampai di atas rambut). 1 2] 

Mad-huuran (Ijjiju) 

Firman-Nya, UjrfJLa | 4 *v? r Ui*> f£* 

...kemudian Kami adakan baginya jahannam yang 
ia kan masuk padanya dalam keadaan tercela dan 
terusir. (Q.S, AUsraa J [17]: 18) 

Keterangan 

Madkhuuran ialati yang terusir dan 
dijauhkan dari rahmat Allah-Yakni orang yang 
masuk jahannam adalah orang yang terusir dan 
rahmat Allah. Merupakan balasan orang yang 
menghendaki kehidupan dunia (yun/dul 'aojilah). 
Dan kebalikannya ialah orang yang menghendaki 
kehidupan akhirat {araadat okhirah) sedang 
ia beriman maka usaha mereka akan diganjar 
dengan surga. (ayat ke-19) Baca Duhuuram 

Maddan 

Firman-Nya, iluia j 

il*: Kotakaniah: “Boronssiapa yang berada dalam 
kesesatan, Mako biorkaniah Tuhannya yang Maha 
Pemurah memperpanjang tempo baginya. „, 
(Q.S. Maryam [19]: 75) 

Keterangan 

Dikatakan: apabila sungai tersebut 

mengalir. Dikatakan untuk setiap sesuatu yang 
dimasukkan semisalnya lalu menjadi banyak 
berarti maddahu yamudduhu maddan. 4] Dan 
begitu pula perkataan yang berarti 

sinarnya rata ke penjuru btimi. SJ Misalnya: iiij 
1 (Q-S. Al-lnsyiqaaq [84]: 3) Maka, Muddat 
maksudnya ialah menjadi rata karena gunung- 
gunungnya telah musnah. Sehingga bumi tampak 
rata. Tidak ada dataran tinggi ataupun rendah. 61 


1. ibid, jilid 10 1 ur r lihst ju^a, Af-Raghib, Op. Or., him. 166. 

2 . Uhat, Muhtoorvsfr-Stuhhoah, him. 19S maddah ^. : 

3- TpfoirAi'Moraqbi, jilid 5 Jnz 15 him 22- 

4. Ibnu Manzhur, Qp. Qt., jilid 3 him. 397 maddah : ■, 

5. Mu)amAl-Wosiith r \\ji 2 bab mim him. 357. 

6. Tofsir AWaraght, jilid 10 \\ii 30 him 33; At-Ka$ysyoaf r ju? 4 him 

182 . 


Sedangkan Fal-yamdud pada surat Maryam 
tersebut di atas maksudnya ialah biarlah Allah 
menangguhkan dengan memberinya umur pan- 
jang dan kemampuan untuk melakukan segala 
perbuatan.’ 1 Abu Ubaidah mengatakan bahwa 
orang Arab mengatakan untuk tiap-tiap sesuatu 
yang panjang dan tak terputus-putus dengan 
mamduudah, 2] 

Berikut maksud kata madda dengan 
berbagai perubahan bentuk kata-katanya antara 
lain: 

1) Firman-Nya, ^ ^ 

iJjliSiiitiii (Q-S. Ah ‘Imraan [3]: 124) Maka, ab 
imdaad ialah memberikan sesuatu fase demi 
fase. 31 

2) Firman-Nya, toiti j* ^ j^ J< (Q-S. 

Ai-Anfaal [8]: 9) Maka, Mumiddukum berarti 
menolong dan menyelamatkan kamu sekalian. 

3) Firman- Nya^Juli j* j-kij u )£ 

iju (Q.$. Maryam [19]: 79) Maka, Namuddu 
tabu minab'azboob maksudnya ialah Kami 

akan memperpanjang azab yang dia berhak 

menerimanya. 5) 6 Begitu juga yamuddu dimak- 
sudkan dengan memberi tempo yang panjang 
kepada mereka, dan memberi angan-angan 
kepada mereka, seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, ^ ^ aAJi 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 15) yang asalnya adalah 
wLjji (tambahan).* 1 

4) Firman-Nya, Thaaha 

[20]: 131) Maka, ia-tamuddanna 'a/naika 
maksudnya ialah janganlah kamu memandang 
dengan tajam karena senang dan dengan 
maksud membaikkan. 7J Maka, ju ji**i*i ji, 
yang berarti menginginkan dan mengangan- 
angankan harta benda si fulan.* 1 

Sedang firman-Nya, 

oJiii «sbdi > j^i* <Q*S. Al-AYaaf [7]: 202) Maka, 
abmaddu dan at-imdaQd, adalah menambah 
sesuatu yang sejenis. Sedang dalam Al-Qur J an 
kata-kata ini dipakai untuk arti "menciptakandan 

1. jilid 6 \\sl 16 him. 76. 

2. Asy-Sydukani, Op. Cit., |<lid 5 him 152. 

3. Tofsit Ai-Mareght, jihd 2 [u; 4 him. 50. 

4. ibid, |ilid 3 juz 9 him 172. 

5. ibid, jilid 6 iuz 16 him. 80. 

6. 7q^rr.4/-QNr , il/f)f, jilid 1 jur 1 him. 146. 

7. TofsifAi-Marpghi. j'M 6ji>z 16 him. 163. 

S. ibid r jilid 5 juz 14 him. 43. 
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jnembentuk'\ Sepert? firman-Nya, j^ifi 
u <fan Dia-tah yang telah menciptakan bumi”. 
(Q.5- AnRa'du [13]: 3); begitu juga: ^ jjjijdi 
jkJi 4t Apakah kamu tidak memperhattikan 
(penciptflan ) Tuhanmu ba$a\mana Dio membentuk 
bayQn$~bQyan$. (Q.S. Al-Furqaan [251: 45) l] 
Sedang Momduudan berarti "banyak V ] Di 
antaranya menjadi sffat dari kata moot, misalnya: 

iJ Dan Aku jadikan baginya harta 
bendayang banyak. (Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 12) 
Sedangkan AbMidoad berarti alat untuk 
memanjangkan sesuatu; secara khusus dalam arti 
“tintaV 1 Misalnya, ijl* dU* LLk^: ...meskipun 
Kami datangkan tambahon sebanyak itu (pula). 
(Q,$. AhKahfi [18]: 109): dan: ajlaj 3^*^^ 

iili: ...ditambahkan kepadanya tujuh Laut (lagi). 
(Q.S. Luqman [31]: 27) 

Maka Yamuddu, di dalam ayat tersebut 
adalah yaziidu fiihi (ditambahkan padanya). 
Dikatakan, 4,ji 3u: Tambahkan airnya. Dan 
misatnya, Cetupkaniah pena ke dalam 

tinta. Maksudnya, menambahkan isi pena itu.* 1 

Muddakkir 

Muddakkir: Orang yang mengambil pela- 
jaran. Firman-Nya, ^ ^ 
fiji: dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang 
1 yam? men$ambil peiajaran ? (Q.S. [54]: 22); asal 
muddakir adalah mutadakir, lalu dibuang to’- 
nya dan dlganti dengan dot yang ditasydidkan, 
menjadi Muddakkir (j*k); muddakkir adalah 
isim fail (pelaku) berasal dari wa 2 an ifta’ala, 
yang artinya "mengingat”. Makna secara bahasa, 
"ingat", ditunjukkan oleh ayat, uju Lio ^iji 

dan berkatalah orang yang selamat 
di antara mereka berdua dan teringot (kepada 
Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya. (Q.5. 
Yusuf [12]: 45) Baca Dzakora. 

■ Midraaran 

FirmarvNya, Dan Kami 

curahkan hujan yang lebat kepada mereka. (Q.S. 
At-An’am [6]: 6) 

1 Jhi'rf r jilid 3Juz 9 him. 149 

2. Di dalam Mu'jcim tfinyatakan: mamdwdaa. maalun momduud: 

i JtorsfiV (banyakj. Li bat, Mu'jam A{-Wasiith r juz 2: bab mim him. 361; Tafar 
j di/tfcrmijIiMilid 10 jui 29 him. 123. 

3. To/sir Ai-Marogt if, jilid 6 |u 1 16 him. 24. 
i. lbnuLYaz»di r Ghariibul-Qur'Qfi wa Tafetifutta, htm. 142. 



Keterangan 

Al-Midraar artinya “sangat deras”. Rada 
asalnya, kata ini menyifati susu yang sangat 
deras. Orang itu mengatakan: 
yakni ditujukan terhadap kambing yang banyak 
sekali mengetuarkan air susunya, 1 * Sedangkan 
maksud midraara pada ayat tersebut adalah siksa 
berupa hujan lebat yang menyebabkan naiknya 
air sungai ke perkampungan mereka lalu mereka 
menjadi brnasa. Demikian balasan orang-orang 
yang melecehkan agama imustahzi’uun}, dan 
mereka yang sengaja kufur meski telah datang 
bukti kebenaran kepada mereka dengan adanya 
kstab yang terulis di atas kertas. (ayat ke*5, 6,7) 

Mud-hammataanj 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah keduanya benvarna hijau tua, 
Karena warna hijau tua itu apabila bersangatan, 
maka tampak kehitam'hitaman dikarenakan 
terlalu banyak memuat air atau lainnya. 2] (Q.S, 
Ar-Rahman [55]: 64) 

Madiinuun 

Firman-Nya, ^ ul^ u^j ^ lIa uh 
Apakah pabila kita sudah matu dan kita jadi 
tanah dan (tinggal) tulang-tulang, bahwa kita 
akan diberi ganjaran?” (Q,S. Ash*Shaffaat [37]: 
53) 

Keterangan 

jjLu* artinya orang yang diberi balasan. 51 
Begitu juga firman-Nya, (Q.S, 

Al-Waaqi J ah [56]: 86) maka, madiinim ialah 
orang-orang yang dihisab dan diberi baiasan, 
atau orang yang dimiliki dan dikuasai. Yakni dari 
kata-kata, ^>J! jii, raja itu menguasar 
rakyat dan memperhamba mereka.^ 

Madz-uuman (Uj^) 

Firman-Nya f Jii: 

"Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang 
yang terhina lagi terusir. (Q.S. AhA'raaf [7]: 18) 

1. ibtdr jilid 4 juz 12 him. 46; penjeldSiff tersebut diambit dari ^urat 
Huud Ull-52. 

2- ibid, jilid 9ju^ 27 him. 12E; lihflt juga, Mv)am Mufmdal Aifaazhii 
Qur'an, him. 179. 

1 fbid, jilid S juz 23 him. 53. 

4. ibid, jilid 9 juj 27 him. 153. 
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Keterangan 

Dikatakan, Ui *uji tuj dan 

perkataan, Uii iLii (mengusir, menjatuhkan 
dalam kehinaan).’ 1 2 3 4 Ayat tersebut berkenaan 
dengan diusirnya nabi Adam dari surga Lantaran 
melanggar larangan, memakan buah khuldi, 
sebagai perbuatan terhina (madz-uuman). 

Mudz- iniin ii) 

Firman-Nya, jgfii *Ji ijiL j*ii A 
Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) 
mereka, mereka datang kepada rasul dengan 
patuh. (Q.S. An-Nuur [24]: 49) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, maksudnya, 

dalam keadaan patuh ( munqadiin ). Dan dikata- 
kan: iui* iiL, yakni unta penurut (LiU aiu). 21 
Dan dikatakan pula: kjjii aJ &.l\ t apabila 

tunduk Dan yakni 

(mengakui kebenarannya)/ 1 

Madzmuumun 

Firman-Nya, Tercela dan tidak 

ditinggalkan (Allah). Arti selengkapnya berbunyi: 
Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di 
samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela 
dan tidak ditinggalkan (Allah). (Q.S. AHsra* [17]: 
22 ) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ^1* 
adalah golongan orang yang patut dicela baik 
oleh para malaikat atau orang-orang mukmin. 
Sebagaimana orang yang menjadikan sekutu bagi 
Allah/ 1 Baca: Khadzala (Makhdzuulan). 


Keterangan ! 

Al-Mariiyu (^ii) adalah tempat berjalannya | 

makanan dan minuman dari tenggorokan menuju j 

lambung (tempat makanan) dan jiyjiuL, yakni I 

makanan yang nikmat dirasakannya/ 1 

Al-Mar’u 

Firman-Nya, Antara suami dan 

istrinya_(Q.S. Al-Baqarah [2]: 102) 

Keterangan 

Di dalam Mu 1 jam dinyatakan bahwa i 
(dengan dibaca rofa\ kosrah dan di/atfia/rkan 
m/m-nya) artinya (seorang laki-laki), dan 
ada juga tanpa disebutkan alif dan /am seperti 
anda mengatakanjj>;idengan dikasrahkan hamzah 
was/?/-nya, yang jamaknya (bukan terambil 
dari lafaznya) dan bentuk mu’annatsnya 
jamaknya 

Sedang berarti seseorang, yakni berlaku 
umum. Misalnya, ^ ^ V 1 ... Tiap- 

tiap orang dari mereka mendapatkan balasan dari 
dosa yang dikerjakan.... (Q.S. An-Nuur [24]: 11) 

Begitu juga firman-Nya, 

...tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 21) 

Sedangfcan ^j>i: Istriku, yakni istri Nabi 
Zakaria, Sebagaimana firman-Nya, ^ ^ 
jiii Jr^y. ...sedangkan aku telah sangat tua 
dan istriku pun seorang yang manduL.. (Q.S. Ali 
Mmraan [3]: 40) 

Dan Istri Nabi Luth, Sebagaimana 

firman-Nya, ...dan janganlah 

salah seorang kamu yang tertinggal kecualt 
istrimu.,.. (Q.S. Huud [11]: 81) 


Marii-an (Uj^) 

Firman-Nya, Lu^4 u sedap lagi baik. 
Yakni, jenis sifat yang menyertai pemberian 
maskawin dari suami kepada istri. Sebagaimana 
firman-Nya, Kemudranj/fca mereka menyerabkan 
kepada kamu $eba$ian dan maskawin itu 
dengan senang bati } Maka mokaniah (ombUlah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap 
(agi baik akibctnya. (Q.S. An-Nisaa' [4]: 3) 


1. A*-Raghib r Op. Of., him 179. 

2. !bid r him. 181; TofsirAt-Margght, jihd 6 |ui 13 him. 120. 

3. Asoowl-Boloagfiah' bab tfaj/hlm. 205- 

4. Tafsir Ai-Mofaght, jilid 5 juz 15 him. 31 


Maraja (g>i) 

Firman-Nya, Dia membiar- 

kan dua lautan mengaliryang keduanya kemudian 
bertemu, (Q.S. Ar-Rahman [55]: 19) 

Keterangan 

Marajat-Babraini, artinya membiarkan 
dua laut mengalir. Terambil dari kata-kata, 
jfii jVjlSi, artinya saya melepaskan binatang 
di tempat pengembalaan/ 1 Maarij adalah yang 
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1. Mu'jom Af-Wasiith, juz 2 bab mim him. $60- 

2. Ibid, jur 2 bab imm him. $60. 

3. Tafiif Ai-Morophi, jilid 9 Juz 27 him. 110- 
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ketuar dari api. Dikatakan: apabila 

membuat permusuhan antara sebagian mereka 
dengan sebagian yang lain yang dipimpinnya. 1j 

Adapun goncang. Sebagaimana orang 
yang mengatakan, < 4^1 j ^iiii artinya 
“cincin itu bergoyang-goyang pa da jarinya 
(karena jarinya kecil)V ] Sedang. ^adalah 
dalam keadaan kacau {mukhtalathun muttabis). 
dikatakan, Urusan manusia itu telah 

hancur berantakan,^ Seperti yang tertera di 
dalam firmamNya, a 14 ^ & 

pi: Sebenarnya mereka telah mendustakan 
kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada 
mereka, Maka mereka berada dalam keadaan 
kacau balau. (Q.S. Qaaf [50]: 5) 

Ada juga yang mengatakan bahwa 
berarti kerusuhan (j/tbfatotba). Ibnu 
Qutaibah mengatakan: 041 artinya 

membiarkan agama dalam kerusuhan, campur 
aduk). Maksudnya, telah terjadi campur aduk 
(ift/itafatfra). Asalnya 'menggerak-gerakkan 
sesuatu dalam kondisi yang tidak stabil\ 
Dikatakan; 4 ^ apabila cincin itu 

bergerak-gerak lantaran jari-jemarmya kecil 
(rdza qatqun Hi~hQzaii). 4] 

Murjauna 

Firman~ Nya, uij j^juu u 1 ‘dJ 1 ^ u j 

Dan ada (pula) orang-orang tain 
yang ditangguhkan sampai ada keputusan Attah; 
adakalanya AUah akan mengazab mereka dan 
adakalanya Allah akan menerima taubat mereka. 
Dan AUah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
(Q,S. At-Taubah [9]: 106) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa kata 
yakni terdapat 2 cara membacanya. Artinya, 
ditangguhkan. Orang mengatakan, 
yang artinya saya menangguhkan urusan itu.^ ! 

\ Begitu juga kata Arjih akhaahu yang tertera 
di dalam firman-Nya, ^1 jli ^ *413 iiiij *41 iyii 
(Q-$- Asy-Syu'araa' [26]: 36) maksudnya, 

1. Shahih At-Sukhori, jilid 3 him. 204. 

2- Tofsir Ai-Moraghi, jilid 9|u? 26 him. 151. 

3.SfttrW/t4/-eufr/K)fj p jilid 3 him. 204. 

4. Shofwootut- Tofaasiir, jilid 3 him. 73; Gfrantbtji-Q.iJf'afi wa 
ro/si 'iruttii, him. 166- 

5. TafoirAt-fataroghi, jilid 4 Juj 11 him. 20- 


tangguhkanlah urusan mereka berdua dan jangan 
bunuh mereka, khawatir akan muncul fitnah .* 1 

Marjaan 

Firman-Nya, iUjiijijiiii seakan-akan 
bidadari itu permata yaqut dan marjan. (Q.S. Ar- 
Rahman [55]: 58) 

Keterangan 

Sebuah kata yang melukiskan indahnya 
bidadari surga, Menurut Imam Al-Maraghi, bahwa 
seolah-olah bidadari-bidadari itu seperti mutiara 
yang kecil . 21 

Marahan {L > ja ) 

Firman-Nya, ^ ry Dan 

jangantah kamu berjalan di muka bumi dengan 
sombong. (Q.S. Al-lsra' [17]: 37) 

Keterangan 

Ai-marhu ialah syiddatul farhi wcrt- 
tawassu'fiihi (sangat bangga dan semena-mena). 
Sedang marahan dibaca marihan , yang berarti 
farihan wa marban sebagai kata-kata heran^ ] 
Dan disebutkan pula di dalam surat Maryam [19]: 
74, serta surat Luqman [31]: 18. 

Maradda (l^) 

Firman-Nya, 

ii>: ...dan amal-amal saleh yang kekal itu tebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik 
kesudahannya. (Q.S. Maryam [19]: 76) 

Keterangan 

Dinyatakan: b^i ■ juiyi artinya 
melampaui batas. Dan yakni 

terus menerus menjerumuskan ke arah kejahatan 
dan kemunafikan.^ Firman-Nya, 

^Ukjjl tj^iili* wiljiVt (Q.S- At' 

Taubah [9]: 101) Maka, Maraduu maksudnya ialah 
mereka terbiasa dan ahli. 5] 

Sedang firmamNya, UlLlA Vi ijj 
(Q.S. An-Nisaa' [4]: 117) Maka, ^ai, berasat dari 
kata, yakni, seseorang yang terbiasa 

melakukan sesuatu, sehingga ia mengerjakannya 


1. fbid r jilid 7\vi 19 him. 56lihat juga (QS. W-A r raaf17]: 111). 

2. ffoUjilid9jitf27hlm. 121 

3. Armagh ib r Op. Cl, him. 486. 

4- Al-Wasiith, ju; 2 bab mim him. 661. 

5. TofstrAi-Maraghi, |ilid4 jui 11 him. 10. 
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tanpa bersusah payah* Yang dimaksud di 
sini adalah kelaziman dalam menyesatkan, 
atau keluar dan enggan untuk melaksanakan 
ketaatan + 1J 

Adapun jyiijijili: Orangyang telanjangdari 
kebaikan* Misalnya perkataan orang-orang Arab: 

yang artinya pohon yang telanjang dari 
daun-daunnya. :! Armagh ib mengatakan bahwa ah 
maarid dan at-mariid adalah berlaku pada setan, 
jin, dan manusia yang kosong dari kebaikan- 
kebaikannya sama sekali, 31 Sebagaimana firman- 
Nya, jjU dan telah meme- 

liharanya (sebenar-benarnya) dari setiap syetan 
yang sangat durhaka* (Q + 5, Ash-Shaffaat [37]: 7) 

Maradhun fa^A) 

Firman-Nya, >_>* Di dalam hati 

mereka ada penyakit* (Q.S. Al-Baqarah [2]: 10) 

Keterangan 

Maksud maradhun dalam ayat tersebut, 
ialah yakni keragu-raguan dan 

kemunafikan, Ali bin Abi Thalib berkata: 

“Sesunssuhnya keimonan muncul denqan 
bintik berwama putih di hati t Maka setiap 
keimanan bertambah Maka bertambah putih 
puto hatinya dan seluruh hatinya menjadi putih 
bersih. Dan sesun%$uhnya kemunofikan muncul 
bintik yang berworno hitam di hati f Make 
setiap kemunafikan seseorans bertambah Maka 
bertambah hitam puta hafinya hinggo menjalar 
ke seluruh hatinya. Demi Allah , andaikata 
dibefah hati seoranq mukmin posti didapatinya 
putih bersih , don ando/koto dibetato hati oran$ 
munafik maka posti didapatinya hitam pekat”. 4] 

Yakni, ungkapan yang di pin jam untuk arti 
rusaknya akidah-akidah mereka, baik berupa 
keragu-raguan, kemunafikan, ataupun berupa 
penentangan dan kedustaan, Maknanya, hati 
mereka telah rusak, tidak ada pedoman yang kuat, 
taufik dan pertindungan. Ibnu Fans mengatakan 
bahwa af-maradh adalah setiap yang keluar 
dari manusia dari batas sehat karena penyakit 
atau kemunafikan atau berkurang urusannya*^ 


3. W|ilid2j«2&hlm. 1S6 

2. ibict r 1 1 lid S 21 him. 41. 

3. Ar-RaghLb, Op. Of., him. 486. 

J. TofsirAi-BuQbawi, jm 2 him 287. 

5. TafiirAi-Qmuti, |LLi-d 1 ju; 1 him. 13$. 


Menurut Ar-Raghib, ahmaradh adalah keluar dari 
kelurusan yang secara khusus berkaitan dengan 
tingkah manusia* 11 Seperti ditunjukkan oleh 
sebuahayat: fa (Q,$. An- 
Nuur [24]: 50) Maradhun dimaksudkan dengan 
kerusakan dari asal fitrah yang mendorong 
mereka untuk sesat . }] Dan juga firman-Nya, 

* i jlhi iui ^JL U (Q, S. 

Al-Hajj [22]: 53) Maka, Maradhun maksudnya 
ialah keragu-raguan dan kemunafikan, 3 ' 

Adapun berarti dalam keadaan sakit. 
Yakni gangguan (kesehatan) yang menimpa badan 
seseorang. Misalnya, 

>i: dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan 
flalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu_(Q.S* AbBaqarah [2]: 184) 

Al-Mirratu 

Firman-Nya, Yang mempunyai 

akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan 
dfri dengan rupa yang aslk (Q*$. An-Najm [53]: 6) 
Keterangan 

ADMirratu dikasrahkan mim- 

nya artinya Kekuatan (Ql-quwwatu), Qutrub 
mengatakan: Orang Arab mengatakan tentang 
setiap yang sehat pikirannya dengan dzuu mirrah 
Ibnul Yazidi menjelaskan bahwa dzuu 
mirratin , adalah dzu syiddatin (yang mempunyai 
kekuatan).DemtMan yang dikatakan oleh 
Mujahid. selanjutnya, di antaranya, tali yang 
amat kuat pintalannya (mufikam) dinyatakan 
dengan babfun mumarnn.^ 

Marra fa) 

Firman-Mya, j}ui *^ uii 

tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu 
daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya 
yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa 
kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 
telah menrmpanya. <Q*S. Yunus [10]: 12) 


1. Ar-Raghib, Op. CH- r him. 436. 

2. TafwrAi-MQroght, jilld 6|Ui 18 him. 120 

3. Ibid, jiiid 6 jUZ 17hlm.127. 

4. Al-Ourtubi, Ai-Jaomi'u fi-AhfoiamH-Qjron, jiiid 2 him 132. 

5. Lihit juf 3 h ShohihAl Butchon, jiiid 3 him 200 
8. Ghariibui-Qur'an wo Tafsiiftihu, him. 170, 
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Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: yakni 

"Lewat’\ "berlalu"; atau marra juga berarti 
“pergi'Vi Marra, dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah menemskan cara yang telah 
ditempuhnya, yaitu kafir terhadap Tuhan (AUah 
Swt.)^ 

Sedang firman-Nya, iLii ^ ^ ulU: uli 
4 ^>i (Q.$. AbA'raaf [7]: 189) Maka, Marrat bihi 
maksudnya ialah perempuan itu terns merasa 
ringan sampai saat melahirkan kandungannya, 
tanpa mengeluarkarmya atau menggelintirnya. 
Sedang dia terus dapat bekerja dan memenuhi 
keperluannya tanpa merasakan kesukaran atau 
keberatan.* 1 

Adapun firman-Nya P iuujt ji 

^...dan kiamat itu lebih dasyat dan Lebih 
pahit (Q.S. Al-Qamar [54]: 46) 

Maka, Amarru dalam ayat tersebut adalah 
lebih pahit dirasakan. Maksudnya, lebih keras 
dan lebih dahsyat 4] Amarru adalah torn tafdhiit 
(yangmenunjukkanarti lebrh, "sangat”), asalnya 
Jti. Pahit lawannya jj*ii (manis) yang merujuk 
pada pahit yang dirasakan oleh Lidah, maka buah 
yang pahit rasanya disebut ai-hanzhai 
sedang kata amarru merujuk kepada pahit pada 
kondisi seketilingsehingga memantul pada kondisi 
dirinya, Adhaa dan amarru menggambarkan 
terjadinya Kiamat. Baca As-Soa'ah. 

Marshush 

Firman-Nya, Bangunan yang 

kokoh, (Q,S. Ash*Shaff [61]: 4) 

Keterangan 

Marshuusb adalah sifat yang disandarkan 
pada kata bunyaan . Menurut Ar-Raghib, ka- 
(mnahum bunyaanun marshuush maksudnya ialah 
muhkam (kokoh, kuat), Seakan-akan bangunan 
itudidirikan (dilekatkan) dengan batu-batu. Dan 
dikatakan: yakni mereka 

merapatkan barisan salatnya. 6j Marshuush pada 

1. Koimis Al-ltfunawwir, him. U2d. 

2. Tofsif Al-MaragN, jjlid 4 ju? 11 him. 73- 

3. ibid, |ilid 3 juz 9 him. US. 

4 ibid.pM 9jur 27 him 92- 

S.ftamutf Af'Munawwir, hfm. 1325. 

ft. Ar-Raghib, Op, Ctf r him. 201; Ibmi Abba? berteta: (ri-mcrshuiis/t 
adalah fnuh+KtQun bo'dhuhu bt-bo'dhin [bagian yang satu melek&i; dengan 
bacjMnyang lainj, Lihat h Shahj'h Ai-Bukhari, LLLLd 3 him. 209. 


ayat tersebut adalah gambaran pasukan yang 
berperang di jalan Allah dalam barisan yang 
teratur. 

Miraa-an {Uja) 

FirmamNya, ... Janganlah 

kamu Muhammad) bertengkar tentang hal 
mereka, ketuali pertengkaran lahir saja.... (Q.S. 
At-Kahfi [18]: 22). 

Keterangan 

Af-Miraa* ialah pertengkaran tentang 
sesuatu yang memuat keraguan. Sedang ai- 
miraG’Uzh’Zhanhir, ialah pertengkaran zahir yang 
tidak mendatam dengan cara tidak mendustakan 
mereka mengenai ketentuan biiangan para 
penghuni gua. Tetapi cukup mengatakan bahwa 
penentuan ini tidak ada dalilnya. Oleh karena 
itu, seharusnya tidak dipastikan. 11 

Muzjaatun 

Firman-Nya, Barang-barang 

yang tak berhar$a. (Q,S. Yusuf [12]: 88) 
Keterangan 

At-Muzjaatu (iujli) ialah (barang) buruk 
yang ditolak oleh para pedagang, Berasal dari 
yang berarti mendorong sesuatu 
dengan halus, seperti firman-Nya, *oji ^ ?i\ 
uuu jfi*: "Tidakkah kamu melihat bahwa Allah 
mengarak awan'. (Q.S, An-Nuur [24]: 43) 21 

Al-Mizaaju 

Af-Mizaoju (£i>ii) adalah apa yang 
dicampurkan (ma yazmiju bihi), atau campuran 
itu sendiri. Sebagaimana f>ji, artinya sabuk, 
yakni sesuatu yang dililitkan. Minuman ini 
merupakan sejenis minuman campuran dan 
dikombinasikan dengan air kapur. Sebagaman 
dikatakan: 

i Luh4 J l^> I jA fJjS* 

“$eakan khamer ra% campurannya madu 
dan air kapur dijadikan sebaqai campuran 
karena warnanya yang putih , sedang 
baunya pun harum dan sejuk”^ (Q.S. At- 
Insan [76]: 5) 

1. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 ju 1 15 him. UO 

2. jiFid 5 jiii 13 him. iJ. 

3. fbrtULLid P 10 jui 29 him. Ift3. 
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Al-Muzammil 

Firman-Nya, jgfr Wahai orang-orang 
yang berselimut (Q.S. Al-Muzammil [73]: 1) 

Keterangan 

Al-Muzammil, artinya orang yang ber¬ 
selimut. Asal kata abmuzammif, adalah 
dan perkataan mereka, jiji, apabila ia 
melipatkan selimutnya / 1 Yakni kata kinayah 
(sindfran) tentang terbatas dan hinanya perkara 
tersebut (berselimut) dan berarti perintah 
membelakangi (selimut)nya . 21 3 

Al-Maznu (o>U) 

AhMaznu artinya awan, dan bentuk 
tunggalnya (Q.S. [56]; 69) 

Mustathiiran 

Firman-Nya, t*Mereka 
takut pada suatu hari yang azabnya meroto di 
mana-mana. (Q.S. Al-lnsan [76]: 7) 

Keterangan 

Orang Arab mengatakan: j 311^1 
i>U 3 j! 5 5 ^ui> p apabila bila terbentang cahayanya 
(idzoa imtadda). Dan dikatakan: 
apabila tersebar panasnya (idzaa i sterner ra). 
Al-Farra’ berkata: adalah (yang 

terbentang )/ 1 Al-Kalbi menjelaskan bahwa 
adalah uu>ul;(menyebar secara menyeluruh), 
di antaranya dikatakan: apabila 

tersebar sinarnya secara merata . 51 Sedang kata 
mustathiir menjelaskan tentang sifat azab, yakni 
menjalar secara merata. 

Mustaqaaru (jiilu) 

Fi rman - Nya, ^ jiii lius 

fvJudi (Q.$. Vasin [36]; 38) 

Keterangan 

U-Mustaqarriha maksudnya ialah di 
sekitar tempat tinggal matahari, yakni pusat 
peredarannya / 1 Mustaqarrarun adalah tidak 


1. ibid,, jilid 9 |uz 29 Mm. 110. 

2. Ar-Rdghib, Op Gt, him. 2 19. 

3. TofsirAI-Maroghi' jilid9juz 27 him. 153. 

4. Fofhu/ Qodiir, jilid 5 him. 347. 

5. Al-Kakbi r Syeikh Al-lmam Ab'Allaamah AJ-Mufassir Abu Al-Q»im 
Muhammad bin Ahmad bin Juzay, ot-Toshiil it Vfavmtt-Taniiii. Door A!-Ku- 
tub 'llnuyoh, Beirul-Libanon (1995M/141SH), juz 2 him. 518. 

6. TofsirAbMoragbi, |ihd 8 ju; 23 him. 8 


keluar dari tempat peredarannya, yakni tetap 
dan tidak akan melenceng atau berpindah. 
Sedangkan azab yang tetap dinyatakan dengan: 

4 *Ui: (Q.S. Al-Qamar [54]: 38), adalah 
azab yang senantiasa menimpa mereka sampai 
binasa . 11 Kata mustac/orrur? adalah berasal dari 
kata qaraar, artinya tempat tinggal . 21 

Al-Masjunin 

Firman-Nya, ^ l41W* #j± ^ji ±jj*\ pu jti 
Fir’aun berkata: “Sungguh jika kamu 
menyembah Tuhan selain aku, benar-benar 
aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakakan 4 5 6 \ (Q.S. Asy-Syu'araa 1 [26]: 29) 

Keterangan 

Ibnu Faris mengatakan bahwa hurnf sin jim 
dan nun asalnya menunjukkan satu makna yakni 
a/-habsu (menahan). Dikatakan sajantuhu sajncin 
aku benar-benar menahannya. 
Sedangkan as-si/nu adalah tempat yang di 
dalamnya seseorang ditahan (penjara )/ 1 Sedang 
masjuniin adalah isim maf'ul, yakni orang 
ditahan, yang dipenjara, 

Masaha (^) 

Firm an-Nya, i*^i> dan sapulah 

kepalamu. (Q.S. Al-Maa-idah [5]; 6 ) 

Keterangan 

Arti selengkapnya: Hoi orang-orong yang 
beriman , apabila komu hendak mengerjakan 
shalat, Make basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku y don sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 
dan jika kamu junub Mafca mandilah, dan jika 
kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan , Ialu kamu tidak memperoleh air, 
Make bertayamumlah dengan tanah yang baik 
(bersih); sapulah mukamu dan tonganmu dengan 
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 
tetapi Dia hendak membersihkon kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu , supaya 
kamu bersyukur . 


1. (bid, jilid 9 juz 27 him. 92. 

2. Ibid, jilid 7 juz 19him. U6. 

3. ibnu Fans, Abi Husain Ahmad Zakariya, Mu'jam MQQaoyiisot hi- 
ghab t Cet. Ke-1 Kairo, (1366 H), Daar AMhya' Al-Kutub Al-'Arabiyyah 'Isa 
Al-8aabi Al-Halabi wa Syirkah, j jz 2 him. 137. 
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Ai-Mas-hu ialah mengulang-ulang tangan 
kepada sesuatu dan menghilangkan bekasnya, 
Dan terkadang dipergunakan pada salah satu dari 
dua arti tersebut Dikatakan: j^iiib ^ Ik-**, 
yang artinya saya membasuh kedua tangannya 
dengan sapu tangan. 1] sedang af-mos-bu daLam 
istilah syam f ialah mengguyurkan air pada 
anggota tubuh. Dikatakan, (saya 

membasuh anggota tubuhku untuk melakukan 
shalat, “bermidhu”). 21 

Sedang firman-Nya, uui jiki y* Uji; 

...Lalu potonglah kaki dan leher kuda 
itu.(Q.S. Shaad [38]; 33). Maka, masahtu bis- 
saif adaiah Mnayah dari kata adh-dharbu 
(memotong), yang maksudnya menguhunuskan 
pedangnya untuk memotong. 

ttasakha 

Firman-Nya, ^£4 Ju. piiijjj: dan 

jikalau kami menghendaki pastilah Kami rubah 
mereka di tempat mereka..,. (Q.S. Vasin [36]: 67) 

Keterangan 

AhMoskhu (£jJli) adaiah pengubahan rupa 
menjadi rupa lain yang lebih buruk.^ Dan 
adaiah yang temah serta bodoh {adh-dha'iiful- 
ahmaq), dan juga berarti orang yang bertabiat 
burukf^masyoufiuf-kfijfqa/i). 5 J 

Masad (jbiua) 

Masad: Sabut, spon ( laifun). Al-Wahidi 
mengatakan bahwa at-masad dalam kalam Arab, 
berarti al-fatlu (penganyaman), Dikatakan; 
il« yakni 'rapi dan kuat 

anyamannya', dan 'segala sesuatu yang dipintal 
dari sabut\ Sedangkan al-Khush (daun kurma), 
dapat pula dinyatakan dengan masad Dan, fl 
jiidiha habfan min masad, maksudnya rantai, tali 
(silsilah) dari api* 7 ^ (Q.S. Al-Masad [111]: 5) 

Musrifiin 

Firman-Nya, ^ ^ c. 

up: maka apakah Kami akan berhenti 

1. Ar-ftaghib, Op. Cit., him. 487. 

2. tbid r him. 487. 

3. Ibid, him. 437. 

4. Tafer At-Maraght, |ilid 3 jui 23 him. 21. 

5. Mu'jafnAi-WQsiith, ju; 2 bsb mfm him. 863- 

6. Tafsir Ai-Kabir, 31 him. 173; ^bafmtatut-Jafaasiir, jiMd 3 him. 617. 

7. Shabth AI-Bukbari, jilid 3 him. 234; AbKnsysyaof t juz 4 him. 297. 


menurunkan Al-Qur'an kepadamu, karena kamu 
adaiah kaum yang melampaui batas? (Q.S. Az- 
2ukhruf [43]: 5) 

Keterangan 

As-Sarafu (PpJi), dengan difatahkan 
keduanya adaiah lawan dari (tengah- 

tengah, sederhana ).' 1 Dan Asrafa yang tertera 
pada ayat di atas maksudnya ialah tenggelam 
di dalam syahwat . 21 Sedangkan jupii adaiah 
orang-orang yang tenggelam dalam kekafiran 
dan dalam berpaling dari kebenaran, dan secara 
umum diterjemahkan dengan 'orang yang 
melampaui batas 1 . Di dalam Mu'jam disebutkan 
makna-maknanya, antara lain: bodoh (j^), 
bersalah (akii) dan lupa/lengah (jit), Dan 
dikatakan: yakni jzu (bodoh), dan 

yakni iiiu (melupakannya), sedangkan 
artinya melampaui batas (i*ii %\±). Maka 
dikatakan: jiik 4 , ji j berarti 
melampaui batas dalam menggunakan harta, 
dalam berdialog/berbicara dan dalam menerjuni 
medan peperangan/membunuh.^ 

Dan, Ppli, yakni orang yang 

senantiasa melakukan kemaksiatan-kemaksiatan 
dan banyak mengada-ada. Maksudnya adaiah 
Fir’aun yang bercita-cita hendak membunuh 
Musa a.s. dan para pengikutnya. (Q.5, Al-Mu’min 
[40]: 28) 

Selanjutnya ayat-ayat yang memuatnya, 
lihat: (Q.S, Adz-Dzaariyat [51]: 34). (Al-A’raaf 
[7]: 30) (Q.S, Al-An'am [6]:141)(Q.S. Yunus [10]: 
83)(Q.S. AbAnbiyaa J [21]: 9) (Q t $. Asy-Syu'araa* 
[26]: 151) (Q.S. Al-Mu'min [40]: 43)(Q.S. Ad- 
Dukhaan [44]: 31) 

Massu {ZyU) 

Firman-Nya, ^ V] V uyi ^iii 
j-ii jjfc Orang-orang yang Makan 

(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan 
lantaran (tekanan) penyakit gila..., Al- 
Baqarah [2]: 275) 

Keterangan 


1. MijhTQOfUifi-Shibhaab, him, 296maddah 

2. Tafer At-Maragbi, jilid 6;Ui 16 him. 157. 

3. Atu'jam Ai-Wasiith, ju2 1 b^b sin him, 427 
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At-Massu Gila {al'junutm), Dikatakan: 

apabila seorang LakHaki itu 
gila dan otaknya miring . 11 

Berikut maksud kata massu dan trtisocs 
yang tertera di sejumlah ayat; 

1) FirmamNya, Jii 

(Q.S. Thaaha [20]: 97) Maka P Laa misaas 
dimaksudkan dengan tidak ada pergaulan, 
Maka dia tidak mempergauli seorang pun dan 
tidak ada seorang pun yang mempergaulinya, 
sehingga ia hidup sendirian dan terkucil, 2] 

2) Firman-Nya, Vi ij 4 itt MU m V * 

u|j y*' Jika Allah 
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, 
Maka tidak ada yang menghilangkannya 
melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia mendatang- 
kan kebaikan kepadamu, Maka Dia Maha Kuasa 
atas tiap-tiap sesuatu, (Q.S. Al-An'am [ 6 ]: 17) 
2) Firman-Nya, ^ mi oj 

jika kamu memperoleh kebaikan, 
niscaya mereka bersedih hath tetapi jika 
kamu mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya.,.. (Q.S. Ali Jmraan [3]: 120) 

4) Firman-Nya, [J u o{ 

(Q,S. AbBaqarah [2]: 236) Maka, al-masiis 
dalam ayat tersebut asal katanya dari al~ 
fomsu, Artinya memegang dengan tangan 
tanpa ada penghalang. Adapun yang dimaksud 
ialah pengertian menurut syariat, yakni 
menyetubuhi istri. 3! 

5) Firman-Nya, ^ 4 >iJut jJtjjAy 

dan janganlah kamu sentuh unta betina itu 
dengan sesuatu kejahatan, yang menyebabkan 
kamu akan ditimpa oleh azab hari yang besar. 
(Q.S. Asy-Syu'araa’ [26]: 156) 

6 ) At-Maasu yang berarti mengalami, 

mendapatkan, misalnya, Juli It o\ 
ioL Jika kamu dalam peperangan uhud 

mendapat luka, Maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itupun (pada perang badar) mendapat 
luka yang serupa. (Q.S. Ali-'lmran [3]: 140); 
begitu pula firman-Nya P ^iJii^, yang berarti 
la mendapatkan kebaikan, (Q.S. AbMa'aarij 
[70]: 21) 

1. TafsirAi-Maragbi, jilid l |ui 3 him. 54. 

2. ibid, jilid 16 him 142. 

3. tord r jilid lju? 2 him. 1%. 


Menyimak keterangan Imam Al-Maraghi 
dalam tafsirnya bahwasanya kata j*i\ lebih umum 
dari pada al-iamsu (>iJLJi), Maka dikatakan, 
ijjij ^ 1 ^ 133^13 ij-Ui *1*, yakni jika ia ditimpa 
keburukan, bahaya, siksa, dan rasa capek . 11 
Misalnya: J) u^jj Uj IDji 

& LU U 5 : Dan sesungguhnya tetah Kami 
ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit 
pun tidak ditimpa keletihan. (Q.S. Qaaf [50]: 38) 

Muusi’urt 

Firman-Nya, uUii; ;uui> 

Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan 
(Kami) dan sesungguhnya Kami benar-benar 
meluaskannya. (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 47) 

Keterangan 

La-muusi f uun maksudnya ialah benar-benar 
mempunyai kemampuan untuk menciptakan 
langit dan menciptakan benda-benda lainnya. 
Berasaldari kata aZ-wus'uyang berarti "tenagaV 1 
Dan laa adalah huruf toukid (menguatkan). 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 
dengan did/vommahkan mim-nya dan dikasrahkan 
sin-nya adalah bentuk isim fait (pelaku), 
maknanya al-$haniy)/u (yang kaya). :i Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa (a-muusruun maknanya 
ialah Kami-lah yang mempunyai keleluasaan 
menciptakan makhluq dan menciptakan makhluk 
lainnya, dan Kami tidak pernah mengalami 
kelemahan (lelah, capek). Ada yang mengatakan 
la-muus luun maknaya la-qaadiruun, dari af- 
wus'u dengan makna at/)*thaaq<Jb m at-qudrah 
(kemampuan, kesanggupan, kekuasaan). Al* 
Jauhari mengatakan: yakni menjadi 

orang yang mempunyai keleluasaan dan 
kekayaan / 1 Seperti dinyatakan, 

Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 255) Baca 
Wfrsa'a 

Begitu juga firman-Nya: 

^ (Q.S. Al-Baqarah [2]: 236) Maka, o^-rnuusi' 


1. ibid, jilid 3 |u; 7 him. 84. 

2. lbid r jilid 9 juz 27 Mm. S; SfioMh-AJ-SuAftonr, jilkl 3 him. 139. 

3. Lvghatvl Fuqdha', him. 433. 

4. Aiy-Syaukani, Fflth(j/Om/«r P Cet.1te-3 Daar Al FikrU973M/1393H| r 
jilid Shinn. 91. 
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maksudnya iaiah yang mempunyai keluasan 
harta, pangkat, dan kekayaan, 1 ! 

Musfirah 

Musfirah; bercahaya cemerlang. Dikatakan: 
apabila terang cahayanya. 21 Misalnya: 
ini *$*"3 (Q. $■ *Abasa [80]: 38 )j dan kata 
yang sama yang menunjukkan arti "ceria” adalah 
naadhkah t misalnya wujuuhuyyQumo-idzin 

naaihirah, “muka-muka mereka pada saat itu 
befseri-seri”. Yakni wajah para penghuni surge, 
wajah yang tidak disentuh kedukaan sedtkitpun. 
Baca Naadhimh. 

Masfuuhan 

Firman-Nya, uij: Darah yang 

mengalir. (Q,S. At-An'am [6]: 145) 

Keterangan 

At-Masfuuh adelah cairan yang tercurah, 
seperti darah yang mengalir dari binatang yang 
disembelih. 11 Menurut ayat tersebut darah 
seperti ini adalah darah yang diharamkan untuk 
dimakan. Baca Manama* 

Musaafihiina 

Firman-Nya, seseorang 

yang mencari istrMstri dengan harta kamu untuk 
kamu kawini bukan untuk berzina. (Q.S. An-Nisa' 
W: 23) 

Keterangan 

At-Musaafih adalah az-zaaniy t yakni orang 
yang berzina^ Dan iui (^Ui} adalah 
perempuan yang hidup serumah dengan laki- 
iaki bukan sebagai suami yang sah. Sedangkan 
^ adalah “melakukan suatu 

perbuatan yang tidak mengandung faedah bagi 
dirinya". Diantaranya pembunuh dinyatakan 
Qs-saffaah (£Llujt), karena gemar mengalirkan 
darah. 5] 


1. Tafstr ALMaraqki, jilid 1 juz 2 him. 19(5 

2. ibid, jihd 10 juz 30 him. 49; Az-Zdmafch&yari menjelaskari bahwa 
misfimh berarti mudhii-aturi mutoholliiah dari perkaiaan as faro osh-shu- 
bhi, apabila bercahaya Al-Kasysyaaf r ju; 4 him. 220 

3. Ibid, jihd 3 juz 8 hlm.56; Mosfuuhon iaiah muhraaqan (yang dialir- 
kar r yang drtuangkanl-Lihat, Shahrf) Ai-Bukhari, jtlid 3 him. 131 Baca Daa- 
mun. 

4. ibid, jilid 2 |uz5 him. 4. 

5- Mu'jam At-Wajiti, jnd 1 him. 254. 


Masaka-Yamsiku f . jiL'* ) 

Firman-Nya, Ui 

V: Dan orang-orang yang berpegang 
teguh dengan Al Kitab (Taurat) serta mendirikan 
shalat, (akan diberi pahele) karena sesungguhnya 
Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang mengadakan perbaikan, (Q.5. Al-AYaaf [7]: 
170) 

Keterangan 

tmoakusy-syaV iaiah bergantung dengan* 
nya dan menjaganya. 1J Sedang, Yumassj/cuna 
yang tertera pada ayat di atas maksudnya 
iaiah berpegang teguh pada Ai- Kitab dan 
mengamalkannya. Z] 

Adapun firmamNya, 

....talak itu (yang dapat dirujuk) dua kali setelah 
ituboleh rujuklagidengancarayang baik.... (Q.$, 
Al-Baqarah [Z]: 229)Maka, al-imsaak bit-ma’ruuf 
dalam ayat tersebut maksudnya iaiah hendaknya 
dalam mengembalikan istri kepadanya tidak untuk 
menyakitinya, tetapi untuk memperbaikinya dan 
menggaulinya dengan baik. i] 2 3 4 

Adapun firman-Nya, u ^ & j^ m 

ft {J& yLif (Q,S. AmNshl 

[16]: 59) Maka, Yumsikubu berarti menahannya. 
Makna yumsiku berarti “tetap dalam ikatan 
perkawinan”, misalnya: “Tahanlah 

terus istrimu.” (Q.S. Al-Ahzab [33]: 37) JJ 

Miskun {jJUmO 

Di dalam Mu’jam disebutkan bahwa hi*, 
dengan dikasrabkan lalu disukunkan adalah lafaz 
serapan (mu'arrab), dan dikalangan masyarakat 
Arab menamakannya dengan sesuatu yang 
dicium yakni sebuah minyak wangi yang 

diperoleh dari iemak kijang. 51 Dan jamaknya 
[83]: 26) 

Maskuubun 

Firman-Nya, dan air yang 

tercurah. (Q.S. AbWaaqi’ah [56]: 31) 


1 Ar-Raghib r Op. Ca. r him. 4S8. 

2. fafsirAI-Maroghi, jilid 3 juz 9 him. 92. 

3. Jfrrfjilid 1 juz 2 him. 169. 

4. ibid, jilid 5 juz 14 him. 95. 

5. Claf'.ij iy r Mu'jam iughotui-F\jqobao[ 'Arobiy, Engliny, A fra nay, 
hfm. 398. 

0. Mu '/am A!-WQ$iitb r juj 2 bab mtm him. 869. 
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Keterangan 

Yakni, dicurahkan kepada mereka kapan 
saja mereka menghendaki tanpa susah payah dan 
tanpa terserang keletihan. l] 

Imam Ai-Maraghi menjelaskan bahwa as* 
sakbu, as-sa/hudana5'5a/a*,mempunyaiartiyang 
sama yakni mengatirkan atau menumpahkan. 21 
Dan as-sakbu, ol-inbijaas, dan at-infijaar artinya 
sama, yaitu memancarkan. 31 

Al-Maskanah (liimi) 

Firman-Nya, iiLatu 
ditimpakanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 61) 

Keterangan 

A/*maskana/i: kefakiran. Orang miskin 
dikatakan fakir, karena kefakiran membuatnya 
tak berdaya. Yang dimaksud di sini ialah kefakiran 
jiwa dan kekikiran jiwa/ 1 Kata maskanah adalah 
bentuk masdar dari yakni 

"tunduk", “hina”. misalnya: : 

Maka mereka tidak ttsnduk kepada Tuhan mereka. 
(Q.S. Al-Mu’minuun [23]: 76) 

Al-Masaakiin 

Firman-Nya, ^ Jiii Jbj 

jsSuiij : ...dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anakyatim, 
orang-orang miskin.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 177) 

Keterangan 

Al-Mosaakun adalah kata jamak dari misferm 
(o&i^), yaitu orang yang lemah dan tidak mampu 
mencari nafkah, karena faktor psikis maupun 
fisik. 5! Dan, d-mascaktfn dalam ayat di atas 
maksudnya tetap diam, sebab kebutuhan telah 
menjeratnya. Akan halnya orang yang invalid, 
persoalannya lain karena yang menghalangi 
usahanya adalah cacat. b] 

Muslim 

Muslim: Orang yang mengkuti perintah dan 
larangan secara lahiriyah. sedangkan mukmin 

1. TafsirAi- JV' aghi, jilid 3 Juz 27 him. 13S- 

2. Ibid, jilid I juz 1 him. 77. 

1. Ibid, jilid 1 \ui 1 him. 125' penjelasan le^ebut diambil dari surat 
Al-Baqarah [2]: 60. 

4- ibid, |ilid 1 juz 1 him 130. 

S. ibid, jilid 6ju; 16 him. 6. 

6- ibid, jilid 1 juz 2 h Im. 53. 


orang yang membenarkan apa yang harus dibenar- 
kan dengan hatinya. 11 Baca Salama, 

Musamma (JUU) 

Musamma artinya “y an S ditentukan”. Batas 
sesuatu dari waktu dilalui, misalnya dalam hal 
utang, Apabila kamu 

bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya.... 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 282) Baca, Ajal. 

Musannadatun 

Firman-Nya, 4*^ jSeakan 

akan mereka itu kayu yang tersandar. (Q.S. Al- 
Munafiqun [63]: 4) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa dikatakan, 

yakni mu’tamad (berpegang dengan kuat). 
Sedans khusyubun musannadab, berarti melekat 
kuat karena banyaknya (seringnya). 21 Abu Hayyan 
mengatakan mereka diserupakan dengan kayu 
karena jauhnya pemahaman mereka, dan 
kosongnya hati mereka dari keimanan, dan 
penyerupaan tersebut adalah gambaran sifat 
mereka yang penakut dan bengkok. 3J Baca 
Khusyubun. 

Muswaddan 

Firman-Nya, iJio u[j 

jUtfjij: Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan kelahiran anak perempuan, 
hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia 
sangat marah. (Q.S. An-Nahl [16]: 58) 

Keterangan 

M usmddah artiny a " benar* ben ar 

hitarcT, dan w ajhahu muswaddah , “mukanya 
memerah”. Yakni gambaran orang yang sangat 
marah dan bend. Dan kebencian menurut ayat 
tersebut lantaran adanya kabar kelahiran anak 
perempuan yang pernah terjadi pada masa 
jahiliyah. Kemarahan seorang ayah pada masa itu 
dimaksudkan dengan menanggung malu lantaran 
lahirnya bayi perempuan, Karena menurut adat 


L Depag, Ai-Quf do dan Verf£mahftyQ r Catalan Kaki no. 1219, him. 

67S. 

2. Muhtaorti$h-5hihhQah, him. 316 moddoh 

3. Uhzt'Shafwaatul-Tafoasiir, jilid 3 him. 365. 
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jahiliyah saat itu Kelahiran anak perempuan 
merupakan aib bagi keluarganya. 

Musawwrmima 

Firman-Nya, i ^ Mn fuoi 

dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. 
Art) selengkapnya; Ya, jika kamu bersabar dann 
bertakwa dan mereka dctan$ menyeran$ kamu 
engan seketika itu ju$a, niscaya Allah menoiong 
kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda. (Q.S. All ‘Imraan [3]: 125) 

Keterangan 

Kata Musawwimiw diambil dari kata 
mereka (orang Arab), ^ artinya 

menyerang dan menghancurkan mereka. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa ia berasal dari 
kata taswiim (^j), yakni menempatkan ciri 
sesuatu dan tandanya. Maksudnya, mereka 
memberikan tanda pada diri mereka atau 
memberi tanda terhadap kendaraan mereka / 1 
Al-Musawwimin pada ayat tersebut adalah para 
malaikat yang memakai tanda yang berjumlah 
lima ribu, bertugas membantu kaum muslimin 
daiam perang Badar. 

Al-Musawwamatu 

AbMusawwamah ialah hewan yang 
digembalakan di iembah-lembah dan ranch 2] 3 
dan ...dan kuda pilihan.... (Q t $, Ali- 

‘Imran [3]: 14) 

AI-Musay-thiruun (^JaL2*U) 

Firman-Nya, kamu 

bukanlah orang yang berkuasa atas mereka. 
(Q.S.Al-Ghaasyiyah [ 88 ]: 22). 

Keterangan 

Dikatakan: Japabila 

dia menguasai dengan kekuasaan yang penuh / 1 
Dan bisa dibaca dengan shad atau dengan 
mempergunakan sin / 1 Seperti firman-Nya, 

Ataukah di sisi mereka 
ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekalah 
yang berkuasa. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 37) 


1 . TafsirAl-MQnghi t }M2\uz 4 him 50. 

2. /fntf r jilidlju?3hhn. 103. 

3. ffirt,hFm. 227. 

4. shahihAl-Bvktiori. jilid 3 him. 224 


Sedangkan maksud iasta 4 ataihim mushai- 
thir f kamu, Muhammad, meskipun sebagai 
seorang rasul pilihan AUah, ten tang memberi 
petunjuk kepada manusia bukanlah kekuasaanmu. 
Dan kedudukanmu sebagai rasul adalah semata- 
mata menyampaikan, bukan memaksakan dan 
menguasai. 

Masya (^JU) - Yamsyi 

Firman-Nya, r-i^ 

^31 ...Maka sebahagian dari 

hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 
sebahagian berjalan dengan dua kaki, sedang 
sebahagian {yang lain) berjalan dengan empat 
kaki.... (Q.S. ArvNuur [24]: 45) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib P AbMasyu ialah ber- 
pindah dari satu tempat ke tempat lain karena 
terdorong kemauan. 1] 

Firman-Nya, jii ^ jit dC ^ >*Ai 

** 1 j*- : Maka apakah orang yang 

berjalan terjungkat di atas mukanya itu tebih 
banyak mendapat petunjuk ataukah orang yang 
berjalan tetap di atas jalan yang lurus? (Q,S. Al- 
Mulk [67]: 22) 

Adapun firman-Nya, ^ {Q.S. Al- 

Qalam [ 68 ]: 11 ) maksudnya ialah menyebarkan 
berita-berita di katangan manusia untuk 
membuat kerusuhan / 1 Imam AL-Mawardi menye- 
butkan beberapa penafsirannya, antara lain; 
pertama, yang menukil berita-berita dari 
sebagian orang dan menyebarkannya ke sebagian 
tainnya. Demikian kata Qatadah; kedua, adalah 
orang yang selalu menempuh hrdupnya dengan 
kedustaan (atfadzi yas’a bil-kadziba}^ 

Masy-amah {itUil) 

Firman AUah Swt., 

iiUSi: Dan orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri. {Q.S. 
Al-Balad [90]: 19) 

Keterangan 

Al-Masy-amah artinya sebelah kiri. Bangsa 
Arab berharap kepada kemujuran dengan hat-hal 

1. My'/tr/n Mufradat Atfoaihil Oo r : Qfl r him. 4S9 

2. diaa Ib/srr iotaloifl, ;uz 6 him. 223. 

3. An-Nukato wai 'fJyuuft Tafaf Al'Maawordi, pm 6 him. 63-64. 
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di kanan dan merasa mendapat kesialan dengan 
haMial yang berada di sebelah kiri. Adapun yang 
dimaksud os/tflabuf-Mofmanah, ialah orang-orang 
yang mempunyai martabat tinggi/ 1 2 * 4 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, Al- 
Mubarak berkata: golongan kanan (ashbaobui- 
Maimanob) adaiah golongan orang-orang yang 
mendahului, sedang golongan kiri (ashbaabub 
Masy T amah) adaiah golongan orang-orang yang 
tertinggaL Orang Arab mengatakan: Jadikanlah 
aku berada di sebelah kananmu dan jangan 
jadikan aku berada di sebelah kirimu* Maksudnya, 
anggaplah aku tergolong orang-orang yang maju 
dan jangan menganggap aku tergolong orang- 
orang yang terbelakang/ 1 

Musytabihaat 

Firman-Nya, >ij luu 

...ayat-ayat yang muhkamat itulah 
pokok-pokok isi AbQur'an dan yang lain (ayat- 
ayat) mutasyaabihaat, (Q,5, Ali Imraan [3]: 7} 
Keterangan 

Menurut Imam Al-Maraghi Al-Mutasyaabib , 
terdapat dua arti. Pertama terkadang diartikan 
untuk sesuatu yang terdiri dari bagian-bagian dan 
partikel-partikel yang satu sama lainnya hampir 
sama bentuknya. Dan kedua, terkadang diartikan 
untuk hal-hal yang serupa tapi tidak sama/ 1 
Misatnya bunyi ayat, 

duLAxi jitj lyii; ...dan kebumkebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula ) zaitun dan detima yang 
serupa dan yang tidak serupa.., (Q.S, Al-An'aam 
[6]: 99), Ungkapan maksudnya 

serupa dalam sebagian sifatnya dan tidak serupa 
dengan sebagian lainnya/ 1 

Pada sisi yang lain, kata mutasyabihon 
sebagai sifat terhadap sesuatu yang menjadi 
sandarannya, baik berupa benda ataupun ia sendiri 
menjadi sebuah istilah yang berdiri diantara 
dua status hukum yang sudah jelas halal dan 
haramnya yang disebut dengan musyobbahaat. 
Sebagai sifat suatu benda dapat dilihat pada 
istilah Kitac^an mutasyaabiban yang tertera di 

1. Tofiir At-Maroghi, ji I id 9 j uz 2 7 him. 131. 

2. Tpfsir AJ-Marvghi, phMd ^ juz 27 him. 131, 

1 Tofiir Ai-Marogbi, jilid 1 juz 3 him. 93. 

4. Ibid, jilid 3 fu i 7 him. 1%. 


dalam firmamNya, ^ gii^ 

.~A1-Qur'an yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya..,, 
(Q,S. Az-Zumar [39]: 23) 

Maksudnya Al-Qur’an yang masih samar 
Antara yang satu dengan yang lain terdapat 
kesamaran dalam hal fashahah f ba/agbab, 
tanastrkb. Namun antara (satu ayat dengan yang 
lain) tidak ada pertentangan* Kemudian diikuti 
dengan sifat matsani , bahwa Al-Qur'an diulang- 
ulang dalam lapangan nasehat secara bijaksana; 
mengulang-ulang hukum halal dan haramnya dan 
mengembalikan ingatan para pembacanya untuk 
merenungi kisah-kisahnya tanpa ada kebosanan 
dan jemu. 

Imam Ath-Thabari mengatakan bahwa 
diulang-ulang ayat Al-Qur J an dari hal 

kabar para nabi, para rahib, tentang keputusan, 
hukum-hukum dan hujjah-hujjahnya/^ Dan kata 
matsaanii "pengulangan” sebagai sifat kedua dari 
kitaaban setelah disebutkan kata mutasyobfban 
dimaksudkan bahwa pengulangan ayat-ayat 
yang tadinya samar sehingga menjadi jelas 
(rruMomot). Artinya, motsaom dimaksudkan 
mengangkat yang samar menjadi miMamot 
(jelas) sehingga tidak ada lagi kesamaran 
terhadap ayat-ayat-Nya. Menurut Imam Al- 
Bukhari Mutosyoobiban dimaksudkan dengan >ii 
jji ^ ir 1 -* s jjjt it tidak 

ada kesamaran di dalamnya tetapi ia menyerupai 
sebagiannya dengan sebagian yang lain akan 
bukti kebenarannya/ J 

Adapun kata ayat mempunyai beberapa 
arti* Di dalam Mu'jam disebutkan seputar 
makna y, antara lain: 1) ^uyij i-Wi (pertanda); 
2) (pengajaran, pelajaran); 3) 

(mukjizat); 4) (pribadi, diri seseorang); 
5) iiUjJi(ketompok); dan 6) (ayat Al- 

Qur'an)/ 1 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa abQQyat 
juga berarti ayat-ayat yang tertera di dalam 
Al-Qur'an, Abu Bakar berkata, dinamakan ai- 

1. Ajh’Shabimi, Muhammad 'Ali, SbofwffQtu:-Tofoasiir r jilid 3 him. 
77. 

2- Irihat, Sbahih At-Bukhari, jilid 3 him. 1£7. 

3. Mu'jam Al-Wostith, ju? 1 bab aiif him. 35. 
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QQyat karena ia menjadi tanda satu kalam dari dalam istilah yang tain bahwa kondisi hatr yang 
kalam lainnya, Dan al-aayat disebut al-jama'ah dapat menjawab perkara syubhat agar tidak 
(kelompok), karena ia mengelompokkan huruf- terjatuh kepada yang perkara haram adalah hati 
hurufnya dari huruf-huruf Al-Qur’an; dan <Lu yang bertakwa (^^iHi sfi). Sedangkan hati yang 
<ii ialah keajaiban-keajaiban-Nya. Ibnu Hamzah bertakwa dan hati yang saleh adalah hati yang 
berkata ai-aayat di dalam Al-Qur’an seakan-akan bersih dari zaighun (curang). 
ia merupakan pertanda yang mengarahkan untuk 
mengetahui jalan petunjuk. ,] Masyiidun 

Maka berdasarkan pembahasan ayat muh* Firman-Nya, j+fa „.dan istana yang 

kamat dan ayat mutasyabih. Ayat muhkamat tinggi. (Q.S. Al-Hajj [22]: 45) 
adalah ayat yang jetas status hukumnya. Sedang Keterangan 

ayat muatsyabihat adalah ayat yang kurang Dinyatakan: IjuJuuJ! iLi, artinya dibangun, 

terang hukumnya, ditinggikan, Dan juga berarti a'faobu wo rafa’ahu 

Adapun istilah musyabbahaat, "perkara- (tinggi dan kokoh). ,] Dan Masyiid, maksudnya 
perkara syubhat" (berakar kata dari tiga huruf: dibangun dengan kapur pelabur^ 1 Masyiidun dan 
syein, bo', dan bo) sebagai perkara yang terletak musyayyadah adalah kata sifat yang merujuk 
antara halat dan haram, maka wilayah hukumnya kepada pengertian sesuatu yang tinggi dan kokoh 

diserahkan kepada qatbun (hati), Artinya, tentang suatu bangunan. Misalnya, sJuAi ^ ... 

masing-masing din adalah berhati dan dapat di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. (Q.S. 
menghukuminya secara mandiri. Sebagaimana An-Nisa 1 [4]: 77) 

riwayat berikut: 

fLjAij lUj-> L ; ma> Misykaatun 

fUtJU 4h\ jUj ^ ^UaUi Misykootun: Lubang yang tak tembus yang 

V oy- i ^ di dalamnya diletakkan lampu.^ Kata at-misykaat 

adalah kata yang di-Arabkan (mu'a/rab) terambil 
Jl Jjl> \jS J £1) 3 dari bahasa orang-orang Habasyah (Etiopia); at- 

>> j is dj Vi ,<>> (pj Vi ,iiiidi misykat yang dimaksud ialah tubang pada dinding 

ill jUfljtJl j Vi J <il yang tidak tembus (oHcuwwah, Dan ada 

^Vi iij> *£ J-L 4 J 1 juga yang memberi makna ai-misykat dengan oz- 

11 .(IdiJi zujaQjab t asraj "kaca yang bersinar 

Kata musyabbahat , "sesuatu yang samar" kemilauV 1 
pada riwayat tersebut adalah sesuatu yang Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 

status hukumnya berada di antara status hukum dengan wawu dan atif ialah penuntun ke 

hatal dan status hukum haram, Perkara syubhat arah petunjuk dan sebuah kunci pertolongan, 6j 
dapat ditarikkesimpulan, antara lain: 1) perkara AUah $wt, berfirman, (Q.S, Am 

syubhat adalah perkara yang tidak diketahui oleh Nuur [24]: 35). Arti seiengkapnya berbunyi: Allah 
kebanyakan manusia; 2) menyerahkan keputusan (petnbeh) cahaya (kepada) langit dan bumi . 
hukum tentang perkara syubhat kepada hati yang Perumpamaan cahaya Atlah> adalah seperti 
saleh (lawan dari hati yang fasad t rusak). Kata sebuabtubang yang tak tembus, yang didatomnya 
musytabihan atau musyobbobot berdasarkan ada petite besar. Pelita it u di dalam kaca (dan) 
penjelasan yang terambil dari Mu'jam, dan kaca itu seakan-akan bin tang (yang her cahaya) 

riwayat di atas maka hitanglah perkara syubhat _ 

"samar” tantaran sudah mendapat jawaban 1 i bat> syrn him 502 . 

. .... . . 1 ?- Tafsir At-Maraght, jilid 6juz J? him. J21. 

yang memuaskan, yakm hati yang saleh. Atau #«*»»., juzibab^hfcn. 491. 

4 Tafaf Ai-Mamghi, jilid 6 IS him. L06. 

- -—— 5. Af-Burban fit Vfvumit Qur'an, jui 1 him. 238; Shaftih At-BuScbari, 

1. Ibnu Manzhur, Op.Ot jilid Ihlm. 62 maddah j i jjiij 3 him, 166. 

2. UmdatuiQaTrySyarhSbabihAi-Bufthafi, hadii no. 52 1 him. 4S8. 5. jg-j 1 hfm. 4]0- 
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seperti mutiara, yang dinyalakon denyan minyak 
dan pohon yany banyak berkahnya t yaitu pohon 
zaitun yany tumbuh tidak di sebelah timur dan 
tidak pula di sebelah barat (nya) f yany minyoknya 
(saja) hampir-hampir meneranyi f wolaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (ber lapis- 
lapis), Allah membimbin$ kepada cahaya-Nya 
siapa yany dikehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpatnaan bayi manusta, dan 
Allah Maha Menyetahui seyaia sesuatu. (Q.S* An- 
Nur [24]: 35) 

Mush-farran (tji4a4) 

Shu/run artinya kuning, yakni kata yang 
menyifati suatu benda* Di antaranya: 1) kata 
shaftaa' (;i>i^) yang menyifati sapi betina, 
yakni kuning tua sebagai warna yang menahk 
hati: (Q.S* AhBaqarah [2]: 

69); 2) menyifati unta ? Iringan unta 

yang kumng* (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 33)* Yakni 
kuning yang menunjukkan day a tarik dan yang 
mahal harganya; 3) kata mushfarran yang 
merujuk kepada keadaan tumbuh-tumbuhan, 
yang berarti “tumbuhanyang kering", “kekuning- 
kuningan". Misalnya, bj ; i>i jtiy, Dan 

sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh* tumbuhan) lalu mereka melihat tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kuniny (kering)* (Q*S* Ar~ 
Ruum [30]: 51); begitu juga firman-Nya, 
t^ui kemudian ia menjadi kering Lalu kamu 
melihatnya kekunmg-fcunrngan* (Q.$. Az-Zumar 
[39]: 21) (Q*S* AbHadiid [57]: 20), 

Mash-fuufatun 

Mash-fuufatun: Berderetan, berjejer, 

Seperti firman-Nya, Mereka 

bertelekan di atas dipan-dipan berderetan. (Q-S. 
AthThuur[52]: 20) yakni, kata yang menerangkan 
keadaan dipan di surga. 

Mushaffan 

Firman-Nya,Jw Dan sungai- 

sungai dari madu yang disomy. (Q.S* Muhammad; 
[47]: 15) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 

artinya “dijernihkan". Maksudnya, ia tidak 


bercampur dengan Lilin maupun kotoran lebah, 
dan tidak ada seekor Lebah pun yang mati di 
dalamnya, seperti halnya madu yang berada di 
dunia. 1] 

Mashaani’ 

Mashaani’ ialah istana yang kokoh dan 
benteng yang kuat. 21 Dan setiap bangunan yang 
kokoh dinamakan mashna\ i] 

Mushiibah (AiL^-i) 

Firman-Nya, am r n\ p£4U4i ^£4ob 

Maka jika kamu 

ditimpa musibab ia berkata: “Sesungguhnya 
Tuhan telah menganugerahkan nikmat kepada 
saya karena saya tidak ikut berperang bersama 
mereka"* (Q*S* An-Nisa' [4]: 72) 

Keterangan 

Alushtfbab pada ayat tersebut adalah 
kemudharatan yang menimpa kaum muslimin 
dalam peperangannya, baik luka-Luka yang 
mengenai badan, ataupun Lainnya dari hat-hat 
yang tidak disukai. Mttshiibah adalah bentuk 
masdar dari 44 *" 44*4 artinya 

“menimpa"* Imam AL-Jurjani mendefinisikan 
bahwa aZ-musbiibab adalah sesuatu 

yang yang tidak dicela oleh tabiat, MisaLnya 
kematian (a/-maut) dan sebagainya/ 1 

Atau mushiibah juga berarti “segala cobaan 
yang menimpa manusia", misalnya bunyi ayat, 

(jl j *1j jjl h^ili ±**>3 l— 

dan sesungguhnya Kami akan memberi 
kamu cobaan dengan sebagian dari ketakutan dan 
kelaparan dan kekuarangan harta dan jiwadan 
buah-buahan; dan berilah kabar gembira kepada 
mereka yang sabar Yang apabila mereka ditimpa 
kesusahan, mereka berkata: “Sesungguhnya kami 
(ini milik) bagi Allah, dan sesungguhnya kepada- 
Nya Lah kami akan kembati." (Q*S. Al-Baqarah 
[2]: 155-156) 

Menurut surat At-Taubah, bahwa kadar 
cobaan manusia dalam setahun terdapat sekali 


1. ibid, jilidyjui 26 him. 53. 

2. jilid 7jur 19 him. 35; lihat, surat A&y-Syu J ama J [26): 129. 
3 ShahihAI-Buktwri, jilkl l him. 175. 

4. Al-Jurjani r KitabAt-Ta f fiifoat, him. 217. 
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atau dua kali (^ji js^). Arti setengkapnya 
ayat tersebut, berbunyi: Don tidakkah mereka 
(orang-orang munafik) memperhotikan bahwa 
mereka diuji sekafi atau duo kali setiap tahun , 
kemudian mereka tetap juga bertaubat dan 
tidakpula mengambil pelajaron. (Q.S. At-Taubah 

wi: m 

Adapun firmamNya, $ - 

>> 4 —ildj! yi (Q<S* AbHajj [22]: 11)+ 

Maka musibah dapat berupa kebaikan dan dapat 
juga berupa keburukan. Oleh karena itu ungkapan 
ayat: <Jj jij 4 ii ji i^jl> *u iji* Adalah 

harapan bahwa segalamusibahyangmenimpanya, 
baik ataupun uruk, segalanya dikembalikan 
kepada Allah, yakni mengingat Allah agar manusia 
sadar diri, Bahwa bila yang datang itu baik, maka 
kebaikan itu suatu tanda pertolongan dari Allah, 
dan apabiia keburukan yang datang, berarti dari 
diri manusia sendiri. Karena keduanya, kebaikan 
dan keburukan adalah bala\ Oleh karena itu ayat 
di atas dinyatakan dengan ungkapan: 
yakni, ujian dan petaka. Yang juga diartikan 
kegembiraan agar seorang hamba bersyukur, 
misalnya balaa'anhasonan, “nikmat yangbagus”, 
atau “kemenangan yang baik." (Q.S, Al-Anfal [ 8 ]: 
17); dan bate* diartikan kesusahan agar seorang 
hamba berlaku sabar sebagaimana ayat-ayat 
tersebut di atas. Musibah yang berarti cobaan 
didatangkan kepada manusia agar manusia dapat 
kembali taat kepada Allah Swt. 

Al-Mushawwiru 

At-Mu$hawwiru adalah salah satu sifat 
Allah Swt. yang artinya Yang Membentuk Rupa. 
(Q.S. At-Hasyr [59]: 24) 

Mashtlr (jL*U) 

Mashiir artinya “tempat kembali”. Misalnya 
jahannam sebagat tempat kembali yang patik 
buaik, ijj^i ^ii: Orang-orang itu 

tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali. {Q.S. An-Nisa* 
[4]: 97,114) 

Kata “tempat kembali” dapat diungkapkan 
dengan Siii, iu ataupun yang semuanya 
merujuk kepada Allah. Dan Allah sebagai tempat 
kembali segala urusan, jiyi: Ingattah, 


bahwa kepada Allahlah kembali semua urusan. 
(Q.S. Asy-Syuura [42}: 53) 

Al-Mudh-ghah 

Firman-Nya, ^ 3 * ^ ^ 4 ik ^4 

... kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 
yang tidak sempurna kejadiannya.... (Q.S. Al- 
Hajj [22]: 5) 

Keterangan 

Di dalam Muyam dijelaskan bahwa 
dengan di dhammah dan difathahkan *ghim 
nya ialah gumpatan daging sebesar yang dapat 
dikunyah (al-himlu 4 inda ma yakuunu qath’atu 
minat-lahmi ghaira mukhatlaqah tusybahul- 
luqmtul-mamdhighQh ). 1 j 

Madhaa {jr^) - Mudhiyyan (li^) 

Firman ~Hya, Ui ^ ^ ^ 

dan jikalau Kami kehendaki 
pastilah kami ubah mereka di tempat mereka 
berada; Maka mereka tidak sanggup berjalan lagi 
dan tidak (pula) sanggup kembali. (Q.S. Yasin 
[36]: 67) 

Keterangan 

AbMudhuii' dan al-madhaa* ialah am 
nufaadz (sesuatu yang telah berlalu), yang 
dikaitkan tentang terjadinya berbagai peristiwa 
penting. 2j Misalnya, ^ ji 

ii-ij t'i irtfl jili tjjj. dju ji u: Katakanlah 
kepada orang-orang yang kafir itu: “Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi 
sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) 
sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu”, 
(Q.S, Al-Anfaal [ 8 ]: 39) 

Al-Madhaaji* {j>UMI) 

Firman-Nya, danpisahkan- 

lah mereka di tempat tidur. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 
34) 

Keterangan 

AbMadhaaji' adalah kata jamak dari 
yakni tempat yang digunakan untuk 

1. Mu 'jam lughotuf Fuqahoa', him. 405, lifts ljuga, Tapir At-Maraghi, 
|ilid 6juj 17 Wm. 87. 

2- Mufradat Atfaazhii Qur'an, ft Inn. 489. 
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berbaring. Dan ^aJi adalah pemalas, karena 
banyak tidur 1] 2 3 Orang yang giat melaksanakan 
salat malam, dinyatakan, jb*: 

Lambung mereka jauh dari tempat tidur. (Q.S* 
As-Sajdah [32]: 16). Mereka adalah orang-orang 
yang mengharap ampunan Allah. 

Sebaliknya, mereka yang takut mati dalam 
berperang dinyatakan, ^ ji 

j) jiiii 4 ^: Sekiranya kamu berada 
di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah 
ditakdirkan akan mati ia terbunuh itu akan 
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh, (Q.S. 
All 'Imraan [3]: 154) 

Matharan (\Jaa} 

Firman-Nya, 131 u 

dan kami hujani mereka dengan hujan (batu) 
Maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang- 
orang yang telah diberi peringatan itu. (Q,S, Asy- 
Syu’araa* [26]: 173). 

Keterangan 

Al-tmthar, menghujankan adalah hakikat 
hujan itu sendtri, majaz tentang sesuatu yang 
menyerupai tentang banyaknya, baik berupa 
kebaikan atau keburukan, yang datang dari langit 
atau dari bumi. ?J 

Ats-Tsa’alabi menjelaskan bahwa tidak ada 
penggunaan kata selain untuk art! azab. 1J 
Sebagaimana firman-Nya, lyiu 

: Dan Kami turunkan kepada mereka 
hujan (batu); Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berdosa itu. (Q.S. 
Al-A'raaf [7]: 04); begitu pula firman-Nya, 

...dihujani dengan hujan yang sejelek- 
jeleknya (hujan batu). (Q.S. Al-Furqan [25]: 40) 

Muthaa’un 

Muthaa’ artinya "yang ditaatr. Yakni, kata 
yang ditujukan kepada malaikat Sebagaimana 
firman-Nya, Yang ditaati di sana (di 

alam malaikat) lagi dipercaya. (Q,S. At-Takwiir 
[81]: 21), Kata muthaa’ yang tertera dalam 


1. Fathul QjOdttr, jilid 4 hlrn. 253. 

2. TafsirA!-MQragtti t ]iltd 3juz3hlm. 207; Mu'jam Mufradat Alfowhit 
Our 'an r him. 490. 

3. Uhat. Fiqhul-ivghah wa Sirfui 'Arabiyyab, OJimyorwunry, him. 
375-37S. 


Al-Qur'an hanya ditujukan kepada malaikat 
Lantaran ia tidak pernah maksiat, membangkan 
perintah Allah, la mengerjakan apa yang 
diperintahkannya. Misalnya perintah mengirim 
wahyu kepada para nabi dan rasul Tuhan, dan 
sebagainya. Yakni, tabiat taat menjadi pribadi 
malaikat. 

Al-Muthaffifiin (juiiJU) 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
terdapat pada surat Al-Muthaffifiin ayat 1. Imam 
ash-Shabuni menjelaskan bahwa Al-Muthaffifiin, 
adalah kata jamak dari muthaffif, yakni orang 
yang mengurangi timbangan dan takaran .Dan 
adalah an-niqshoanu, sedang asal 
katanya adalah yakni sesuatu yang 

mudah. Dikatakan demikian, karena al-muthaffif 
hampir-hampir tidak mencuri timbangan dan 
takaran selain sesuatu yang sedikit . 11 

Menurut ImamAl-Maraghi, at-tatbfif adalah 
kecurangan dalam menakar. Dikatakan demikian, 
karena apa yang diambil oleh si penimbang 
adalah sesuatu yang hina. 2J 

Awal pembahasan dalam surat ini meng- 
konsentrasikan pembasmian praktek kecurangan 
dalam menimbang dan menakar. Maka orang- 
orang yang tidak yakin dengan kehidupan 
akhirat tetap mempraktekkan kecurangannya 
dalam soal menimbang dan menakar. Hal itu 
terus berlansung dari waktu ke waktu lantaran 
mereka berkeyakinan bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan kembali pada hari hisab. 

Kemudian dalam surat tersebut dibahas pula 
keadaan orang-orang durhaka (al-fujjar}> ketika 
mereka digiring dan disertakan pula ancaman 
kepadanya. Sebagaimana yang diceritakan: 
Sekoff-koff jangan curang , karena sesungguhnya 
kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. 
Tahukah kamu apakah si j jin itu? (latch) kitab 
yang tertulis. Keceiakaan yang besartoh pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(Q,5. Al-Muthaffifiin [83]: 7-10) 

1. At-Muharrar Ai-Wajitz, ju? 15 him. 352; 5 h of wo a tut- TafavsHr, jilid 
3 him. 531. 

2. Tofsir Ai-Maragtii, iilid 10 ju; 30 him. 71; di dalam Mu'jam 
disebuttan bahwa Thaffufa adalah bentuk mubaiaghah (arti Eangat), dan 
j-jji berarti dekat saar terbenamnya. Dan dikatakan: jitjt. 
berarb lebih sedikit pemberlannya dari pada mengambilnya. Mu'jam Al- 
kWjsrirt, juz 2 bab too'him. 559- 
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Muth-mainnun (^uki) 

Firman-Nya, juki isiij fa Vi: 

kecuali orang yang dipaksa kafir padahai hatinya 
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
(Q.S. An-Nahi [16]: 106) 

Keterangan 

Muthma-innun adalah him fa'il (petaku), 
berasal dari kata ithma'anna (jLL>!), wazan 
ifta’ala. Dikatakan: i-uk. fai fad juk, 
AMtfimi’naon adalah ketenangan jiwa setelah 
terjadi kegoncangan; begitu juga: fafa fjji jii 
u>ii fak>} fajj fa jii: Allah berfirman: “Betum 
yakinkah kamu?’’ Ibrahim menjawab: "Aku telah 
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku). (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
260) dari peristiwa Ibrahim meyakinkan dirinya 
selaku nabi maka kondisi jiwanya dinyatakan 
dengan jiwa yang tenang. (Q.S. Al-Fajr 

[89]: 27) Baca Ibrahim (him 'Atom). 

Maka sebagaimana ayat 16 dari surat an* 
Nahl di atas mutbma-innun dimaksudkan dengan 
ketetapan pada apa yang telah dipegang setelah 
menerima goncangan akibat paksaan. 11 

Kata Al-muthma-inniina: fa&i tgiu 
sJiiiJi (Q.S. Al-Fajr [89]: 27) juga dimaksudkan 
dengan al-mushaddiqatu bits-tsawaab (yang 
membenarkan pahala). 21 

Di dalam Mu’jam dinyatakan bahwa 
yang artinya tenang, teguh dan menetapfsotano 
wa tsabata wa istaqarra). Dan dikatakan: oU»! 

fafar, ,jrfai\ ^.Yakni, bertempat tinggal 
dan menjadikannya sebagai negeri(watf)on) 
tempat tinggal. 31 Seperti kata muthmainiina yang 
ditujukan kepada para malaikat: 

WiiLi ijJuj U&u: katakanlah: "kalau seandainya 
ada malaikat-malaikat yang berjalan sebagai 
penghuni burnt. (Q.S. Al-lsra’ [17]: 95) 

Makna ithma’anna secara bahasa “tetap” 
ditunjukkan oleh ayat, fat <jji ipu fa fa } 

^ di a. jhLifa <cLidi Dan dia 

antara manusia ada orang yang menyembah Allah 
dengan berada di tepi; maka jika ia memperoleh 
kebajikan, tetaplab ia dalam keadaan itu, 

1. ftfrfjilitfSjuzld him. 145; Fihatjuga, Ar^Raghib, Op. Cit w him. 517; 
At-Kosysyaai juz4 him. 254. 

2. ShahihAi-Bukhciri r jiJid 3 him. 225. 

3- Mu'jtjm Ai-Wosiith, jU 2 2 bab rtw'hlm. 56*. 


dan jika ia beroleh bencana, berbaliklah ia ke 
belakang.... (Q.S.Al-Hajj [22]: 11) 

Math-wiyaat 

Firman-Nya, dan langit 

disulung dengan tangan kanan-Nya. (Q.S. Az- 
Zumar [39]: 67) 

Keterangan 

Mathwiyaat (liyLi), "digulung”. Dikata¬ 
kan: (jiitaiji*, yakni, menghimpun sebagiannya 
dengan sebagian yang lain, atau melipat satu 
lipatan di atas lipatan yang lain.' 1 2 Begitu juga 
firman-Nya, fa&i fad iUUi (yaitu) 

pada hari Kami sulung langit sebagai menggulung 
lembaran-lembaran kertas. (Q.S. Al-Anbiyaa' 
[21]: 104) 

Al-Mu'tar (^Ll) 

Di dalam Mu’jam dinyatakan bahwa jiili 
adalah al-faqiir (orang yang kekurangan). 21 
Sebagaimana firman-Nya, yuliy jjQji 
Berikanlah makanan kepada orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta. (Q.S. 
Al-Hajj [22]: 36) 

Al-Mu’adzdzabiin (faujdii) 

Kata mu’adzadzabiin berasal dari ii*)ole 
iiii j Vang artinya Orang-orang 

yang diazab. Menurut surat Asy-Syu'araa’ ayat 
213, mereka adalah menyembah selain Allah. 
Disamping itu mu’adzdzabiin dimaksudkan 
dengan orang-orang yang pasti mendapatkan 
azab. 

Ma'dziratun (Ijjii) 

Firman-Nya, Vki ..j ; .fa* ui .iJii si • 

frS JjJ j jl afajHA Ijili Uljy* [, ~ jjia ji fkjdA ' 

Ingatlah ketika suatu umat di antara mereka 
berkata: “Mengapa kamu menasehati kaum yang 
Allah akan membinasakan mereka dengan azab 
yang amat keras?” mereka menjawab: “agar kami 
mempunyai alasan (petepas tanggungjawab) 
kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa. 
(Q.S. Al-A’raaf [7]: 1 64) 

1 Ibid, juz2 t»ab rhfl'hlm. 572. 

2 -ibtf r juz 2 bab 'am him. 592. 
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Keterangan 

At-Ma'dzirah: sama artinya dengan ai- 
*udzur f yaitu “melepaskan din dari dosa". 
Jadi, arti mo'diiratuan ila rabbikum t sebagai 
pemyataan dari kam? kepada Allah bahwa diri 
kami telah terlepas dari dosa (tanggung jawab).' 1 
Ijm adalah bentuk mufrad dan jamaknya 
Misalnya. {U} j ^yUjyi jj) 

Batokan manusia itu menjodi soksi otas dirinya 
sendiri t meskipun ia mengemukakan otasan - 
otasarmya * (Q.S* AL-Qiyaamah [75]: 14-15) Baca 
Boston rah* 

Ma’arratun 

Firman-Nya, Kesusahan tanpa 

pengetahuan. (Q.S* Al-Fath [48]: 25) 

Keterangan 

Di dalam MiTjam jelaskan bahwa l£i\ 
artinya gangguan, keburukan dan sesuatu yang 
tidak disukai (at-adzay wa ai-masaa 1 wo ol- 
makruuh )* Misalnya dikatakan, yakni 

suatu pasukan yang tiba-tiba datang di suatu 
rumah lalu mereka makan makanannya dan 
menggunakan harta bendanya tanpa izin terlebih 
dahulu dari tuan rumahnya/ 1 

Ma’ruusyaat 

Firman-Nya, 

Kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung. (Q.S. Al-An’aam [6]: 141) 

Ibnu Abbas berkata: Al-Ma’ruusyaat ialah 
tanaman-tanaman yang dicagak pada tiang-tiang 
penyangga/ 1 Yaitu junjungan-junjungan yang 
dibuat dari kayu dan bambu, yang di atasnya 
diletakkan batang-batang tanaman itu hingga 
seperti atap rumah/ 1 

Ma’ruuf 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al- 
Mo’ruuf adalah isim untuk setiap perbuatan 
yang diketahui kebaikannya oleh akal atau 
syara r . Lawannya, ai*im;iikar. 5 i Selanjutnya, 


1. Tofsir At-Maraghi, jiltd 3 juz 9 him. 92. 

2- Mu 'jam At- Wasiith, juz 2 hab f Qin him 592. 
3. Shahih Al-Bukhon, |il»d 3 him. 130. 

4- TofsirAt-Maroghi t jtlid 3 ju; 3 him. 49. 

5. ibid, juz2 tab f oin him. 599, 


At-Ma*ruuf dimaksudkan dengan “sesuatu yang 
sudah dikenal dan menjadi ukuran orang banyak 
sesuai dengan kemampuan dan kondisi masing- 
masing daerah'V 1 Di antaranya tentang memberi 
mut’ah: 

i jii(Q t $. Al-Baqarah [2]: 236) 

Adapun kata bibma’njuf merujuk pada 
pengertian “tata cara" (tooi-ob) } misalnya: Jij 
Jjjjli (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
233) Maka, bit-ma’ruuf, menurut apa yang 
dipandang baik oleh syariat dan adat/ ] 

Sedang Qpuiunma T ruuf t berarti "perkataan 
maaf”, yang menyifati suatu perkataan* Seperti 
yang tertera di dalam finman-Nya, 

fa *J}\ 3 Perkataan yang 

baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan. 
(perasaan sipenerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 263) 

Adapun Af-AtaW/dft dan At^lrfaan adalah 
mengetahui sesuatu dengan berpikir tentang 
bekasnya* Lawannya ialah pengwgfcoron/ 1 
Sebagaimana firman-Nya, ^ iji-; ^ 

i: Dan saudara-saudara Yusuf 
datang (keMesir) lalu mereka masuk ke (tempat) 
nya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedang 
mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. (Q.S, Yusuf 
[12]: 58) 

Berikut definisi kata ma’ruf menurut 
sejumlah ulama: pertama, adalah nama 
untuk setiap yang dikenal tentang taat kepada 
Allah Swt. dan berbuat baik kepada manusia; 
kedua, adalah setiap kebaikan dan 

takwa; dan ketiga* Al-Baidhawi mengatakan, 
adalah apa yang telah dipandang oleh 
pembuat hukum (Asy-Syoari\ Allah Swt.) akan 
kebaikannya/ 1 

Al-Ma’zu (£X\) 

Firman-Nya, >kii dan sepasang dari 
kambing* (Q,S. Al-An'am [6]: 143) 


1. tf)«f F jilid ljuz2hlm 1%. 

2. TafsirAi-Maragfii jilid 1 jtu 2 him. 185. 

3. ftjtf.jilid 5 jui 13 him 9 

4. AI- r Aini r Al-lmam Al-Allaannah Badamddin Abi Muhammad 

Mahmuddin, Vmdotui Ovarii $yarb Shahih Ai-Bukbari, ywz I him. 254; 
Cet. Ke-1, tahun 2003 M/1424 H, Daar Al-lhya' At Turats Al-'Arabiy; Beirut- 
Lehancm. 
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Keterangan 

AbMa’iiz ialah jamak dari >u seperti kata 
jamak dari adh'dha'nu. Artinya kambing. 
Sedang yakni lelaki yang giat, bersunguh- 
sungguh, dan adalah tempat yang keras (ai- 
makaanut-Ghaliizb), dan ^iyang berarti 
bersungguh-sungguh OQdda). ,j An-Nuhas berkata: 
kebanyakan dalam kalam Arab bahwa al-mu’zi 
adalah adb-dha’nu (bulu domba). Dan bentuk 
tunggal dari jjl i adalah sebagaimana kata 
dengan 4^>u* 21 

Ma'zuulun (^jJj^ju) 

FirmamNya, &\} Sesung- 

guhnya mereka itu dienyahkan daripada 
mendengarnya. (Q.S. Asy-Syu’araa’ (26]: 212) 
Keterangan 

dimaksudkan dengan menjauhi 
petunjuk. maksudnya mereka tidak mau, enggan 
mendengarkan (^UJi ^ 3 *i*). 3 i Yakni, mereka 
bena^benar menjauhkan diri dari mendengarkan 
Al-Qur'an. Bentuk menjauhkan diri orang-orang 
terhadap Al-Qur’an adalah enggan mendengarkan 
apa yang dibawa oleh para utu$an-Nya, 
diantaranya Nabi Muhammad saw. Sedangkan 
ungkapan yang kerap dikemukakan antara lain: 
"Kami dengan namun kami enggan' 4 (sami’na wo 
4 ashaina ); kami hanya mengikuti apa yang datang 
dari nenek moyang kami" (maa olfoino abaa - 
ora). Baca ‘Ashay, Alfaina. 

Ma'syarun (j-iii) 

Firman-Nya, >yi ^ ^ji 

Wahai golongan jin (setan), sesungguhnya kamu 
telah banyak menyesatkan manusia." (Q,$. Al- 
An'am [6]: 128) 

Keterangan 

A/'Ala'aasyjr adalah bentuk jamak yang 
artinya jama’atun-nQas (kumpulan orang-orang), 
dan bentuk tunggalnya ialah 

Al-Mu'shiraat ) 

Firman-Nya, L>i*i ;u ^ Dan 
Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah. (Q.S. An-Naba’ [78]: 14) 

1. Mu'jom Mufradot AffaQihifQur'on, him, 490, 

2. faihuiQoduf, jilid 2 him. 171. 

3. Lisoonut 'Aroab, jilid 11 him. 439. 

4. Muhf<rorush-$tofi/«jah, him. 434 moddob 


Maka, AbMu’shiroot; awan atau mendung 
yang tebal dan sudah saatnya menurunkan beban 
berupa air hujan. 1J 

Mu’aqqabaat (iLiki) 

adalah bentuk jamak dari yakni 

para malaikat yang bergiliran dalam menjaga 
dan memeliharanya. Berasal dari kata 
yakni datang sesudahnya . 21 Seperti yang tertera 
di dalam firmamNya, 44 i> ^ ^ yU^ju 

(Q..S. Ar-Ra du [13]: 11) 

Sedang ZjLz** yang tertera di dalam firman- 
Nya, 4 JUIj^i JA yji ^ OUixi 4$ (Q.5. 

Ar-Ra’du [13]: 12) adalah malaikat yang berjaga 
di siang dan malam hari. 3J 

Dan dikatakan: yakni 

(menghukum bukan karena yang lain). 4J 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: aIji* 
4 ^* 5 ^ Arti selengkapnya: Dan apokah 

mereka tidak metihat bahwa sesun$ 2 uhnya 
Komi mendatanskan daerah-daerah (oran$- 
oran$ kafir), lalu Kami kuran$i daerah-daerah 
itu (sedikit-demi sedikit) dari tepi-tepinya? Dan 
Allah menetapkan hukum (menurut kehendak- 
Nya), tidak ada yang depot menolok ketetapa- 
Nya: dan Dia-lah Yang Maha cepat hisab-Nya. 
(Q.S. Ar-Ra'd [13]: 43). Yakni Allah Swt. tidak 
takut terhadap dampak hukum yang telah 
ditetapkan-Nya. Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa al-mu'aqqibu berarti menyerang sesuatu 
lalu membatalkannya. Orang yang mempunyai 
hak disebut mu’aqqib , karena dia membuntuti 
orang yang berutang kepadanya untuk menagih 
utangnya, 5 ! 

Mu’allatmm JaA) 

Kata j|Jbu adalah isim maf’ul (yang 
diajari) dari UJii & j&. Dan iafc iik, yakni 
menjadikannya tanda yang dengannya dapat 
mengetahui . 61 Keberadaan kata ini tertera dalam 
firman-Nya, fjbu: Seseorang yang menerima 


1. Tafsir At'Moraghi, jrhd 10 juz 30 him. 4. 

2. ibtd, jilid 5 juz 13 him. 74; Sbobib AbBukhori, jilid 3 him. 149-150. 

3. Mu’jam Al-Wosiitb, juz 2 bab ‘oin him. 613. 

4. ibtd, juz 1 bab oin him.613. 

5 TofsirAi-Monghh jilid Sjuz 13 him. 116. 

6. ibfd, juz 2 bab 'oin him, 624. 
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ajaran (dari orang lain) tagi pula seorangyang 
gila. (Q.S, Ad-Dukhan [44]: 14) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
orang yang diajari imu'allamun) maksudnya, 
mereka menuduh Nabi Muhammad diajari oleh 
seorang budak Ftomawi miliki seseorang dari bani 
Thaif. Ada juga yang mengatakan, bahwa Nabi 
Muhammad dituduh menerima pelajaran dari 
seorang yang bukan bangsa Arab bernama Addas 
yang beragama Kristen.' 1 

Sedang r jki berarti “yang telah diketahui", 
“tertentu”. Maka, firman-Nya: . > berarti 

bagian tertentu. Yakni, bagian tertentu dari 
harta bendanya yang harus mereka berikan demi 
mendekatkan diri kepada Allah dan rasa ibah 
kepada orang-orang yang membutuhkan. (Q.S. 
Al-Ma'aarij [70]: 24) 

Begitu pula firman-Nya, ^ L-^ j& } : 
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan 
airdi hari tertentu. (Q.S. Asy-Syu'araa’ [26]: 155) 

Maka ypiuLte: Ketentuan masa yang telah 
ditetapkan. Arti selengkapnya: dan Kami tidak 
membinasakan sesuatu negeripun, melainkan ada 
baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan. 
(Q.S. Al-Hijr [15]: 4) 

Sedang ^iju &>: Rezeki yang tertentu. 
Yakni, jenis rezeki yang istimewa yang berwujud 
surga dan segala fasilitasnya yang diperuntukkan 
bagi hamba-hamba-Nyayangikhlas. Sebagaimana 
firman-Nya: tetapi bamba-bamba Allah yang 
dibersihkan (dari dosa). Mereka itu memperoteb 
rezki yang tertentu, yaitu buab-buahan. Dan 
mereka adatah orang-orang yang dimuliakan. di 
dalam surga-surga yang penub ni 'mat, di atas 
takhta-takhta kebesaran berhadap-hadapan. 
Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi 
khamar dari sungai yang mengalir. (Warnanya) 
putib bersih, sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum. Tidak ada dalam khamar itu alkohol 
dan mereka tiada mabuk karenanya. (Warnanya) 
putib bersib, sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum. Seakan-akan mereka adalab telur 
(burung unta) yang tersimpan dengan baik. (Q.S. 
Ash-Shaffaat [37]: 40-49) 


1. Depag, Al-Qur fan dan lerjemahannya, tatatem kafci r no. 1373 him. 
809. 


Firman-Nya, fJ ki ^ 0U4: pada waktu 
yang ditetapkan di hari yang tertentu. (Q.S. Asy- 
Syu’araa’ [26]: 38) Yakni, hari perhiasan yang 
dibatasi oleh Musa a.s. di dalam perkataannya: ’i 
Berkata Musa: “Waktu untuk pertemuan (kami 
dengan) kamu itu ialab di hari raya dan bendaklab 
dikumpulkan manusia pada waktu matabari 
sepenggataban naik”. (Q.S. Thaaha [20]: 59) 

Al-Mu’awwiqiin 

Firman-Nya, jJl, iiiydi: Orang-orang 
yang menghalang-halangi di antara kamu. Arti 
selengkapnya: Sesungguhnya Allah mengetabui 
orang-orang yang menghalang-halangi di 
antara kamu dan orang-orang berkata kepada 
saudara-saudaranya: “Marilab kepada kami". 
Dan mereka tidak mendatangi peperangan 
melainkan sebentar. Mereka bakhil terbadapmu, 
apabila datang ketakutan (bahaya), kamu libat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata 
yang terbalik-batik seperti orang yang pingsan 
karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
bilang, mereka mencaci kamu dengan lidab yang 
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka 
Allah mengbapuskan pahata amalnya. Dan yang 
demikian itu adalab mudab bagi Allah. (Q.S, Al- 
Ahzab [33]: 18-19) 

Keterangan 

Menu rut Ar-Raghib, &uii adalah berpaling 
dari kebaikan yang dikehendaki, dan di 
antaranya (mengundur-ngundur waktu). 

Al-mu’awwiqiin dalam ayat tersebut, ialah 
orang-orang yang berpaling dari jalan kebaikan. 
Dan jjzaij adalah (elaki yang tidak ada 
kebaikannya di tengah-tengah manusia (sampah 
masyarakat). 21 

Ma’iin (quu) 

Firman-Nya, ^ >is: Minuman yang 
diambil dari air yang mengalir. (Q.S. Al-Waaqi’ah 
[56]: 18) Baca Ka’sun. 


1. Lihat, Tofsir Ai-Maraght, jilkJ 7 }uz 19 him 58. 

2. Ar-Raghib, Qp. Of., him. 365; dan dlnyalakan pula, ^1 adalah 
perkara yang menyibukkan {at amrvsy syaaghil). Dan juga berarti, sesuatu 
yang tidak ada kebaikan di sismya. Jamaknya ji^i. Mu jam Al Wwith r juz 
2 bab fain him. 637. 
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Keterangan 

Dikatakan, mim dalam lafaz ma’iin adalah 
asli keberadaannya dan hanya diambil dari iiiu. 
Dan kata attain dipinjam untuk cucuk yang 
ada pad a timbangan ( al-mail fil-miizaan), dan 
dikatakan untuk sapi yang bergerak liar, banteng 
(baqarihvvohsy?) dengan o’yan dan ‘ainacT karena 
bagus bola matanya (tajam penglihatannya ). Yang 
dengannya diserupakan perempuan (ap-nfcaa'), 11 
Menurut Ar-Raghib, maa-un ma'iin ada* 
lah dari perkataan mereka, ;iii jju {air yang 
mengaljr). Sedang tempat aliran air disebut 
ill ju, dan yut f berart? kuda yang kencang 

larinya. 21 

Al-Mughiiraat UljrydJ) 

Firman-Nya, oidan kuda yang 
menyerang dengan trba^tiba di waktu pagi, (Q.$. 
Al- 4 Aadiyaat [100]: 3) 

Keterangan 

AbMuughirQQt , mufradnya iatah tjJtii. 
Diambil dari kata, ^uii ji* jUh apabila ia 
menyerang musuh secara tiba-tiba hingga bisa 
membunuh dan menawannya (menyerang secara 
mendadak atau merampas hartanya).* 1 

Al-Mughsyi 

Firman-Nya, jdi^: Pandangan 

orang yang pingsan karena takut mati. (Q.S. 
Muhammad [47]: 20) 

Keterangan 

Al-Mughsyiyyu ialah orang yang pingsan. 
Dinyatakan: yakni jatuh 

pingsan [agbma ‘alaihi). 4 ' 

Maghaanim (fiUu) 

AiGhanmu, al-maghnam dan at-ghaniimah 
adalah sesuatu yangdiperoleh dan diraih manusia 
tanpa imbalan material. 51 Dan kekayaan Allah 
dinyatakan, <jji jd*i: Dan di sisi Allah ada 

harta yang banyak. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 94) {Q.S, 
Al-Fath [48]: 15) 


Maghnuun (CjjJlm) 

FirmamNya, ^ 4 I 11 jx iU i 3 yiiu 3 ^: 
maka dapatkah kamu menghindarkan dari pada 
kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? Arti 
selengkapnya: Dan mereka semuanya (di padang 
mahsyar) okan berkumpul menghadap ke hadirat 
Allah , lalu berkatalah orang-orang yang lemah 
kepado orang-orang yang sombong: Sesungghnya 
kami dahulu adalah pengikut-pengikut kamu , 
maka dapatkah komu menghindorkan dari pada 
kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? Mereka 
menjawab: “Seondainya Allah memberi petunjuk 
kepada kami niscaya kami dapat memberi 
petunjuk kepadamu. Soma sajabagi kita, apakah 
kita mengeluh ataukah bersabor Sekali-kali kita 
tidok mempunyai tempat untuk meiarikan diri'\ 
(Q,$, Ibrahim [14]: 21) 

Keterangan 

Mughnuun artinya orang-orang yang 
melindungi.’ 1 Begitu juga firman-Nya, fdii 
jliJi ^ Li il* Maka dapatkah kamu 

menghindarkan dari Kami sebagian azab api 
neraka?Arti selengkapnya: dan (ingatlah), ketika 
mereka berbantah-bantahan dalam neraka , maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri: 4i Sesungguhnya 
kami adalah pengikut-pengikutmu , maka 

dapatkah kamu menghindarkan dari kami 
sebagian azab api neraka? n (Q.S. Al-Mu r min [40]: 
A7) 

At-Maftuun 

Firman-Nya, Siapa di antara 

kamu yang gila? {Q.S. A(*Qalam [68]: 6) 

Keterangan 

Maftuun adalah mosdar seperti yakni 
futuun dengan makna ot-junuun, maksudnya 
apakah kamu atau mereka yang gila? 2 * Kata al * 
maftuun „ menurut imam Al-Mawardi, terdapat 
beberapa penafsiran, antara lain; yakni ai- 
majnuun (gila), demikian kata adh-Dhahhak; 
kedua, at-maftuun berarti adh-dhallu (sesat), 
demikian kata Al-Hasan; ketiga, al-maftuun 


1. ibid, him. 363. 

2. Ibid, him. 490. 

3. Tafstf Al-Matagbi, jitid 10 juz 30 him. 221. 

A. Mu‘jam Al-Wosiith, juz 2 bab gbtn him. 653. 
5. Tafstr Ai-Mafoghi . jilid4 juz 10him. 4. 


1. ibid, jilid 5 juz 13 him. 143. 

2 Ntttftsjyofush-Shttawry ‘ditto Tafsw Jafa/ow, juz 6 him. 222, lihat 
juga, AhFarra', Abu Zakariya Yahya bin Ziyad. Mo'aanif Qur'an, tahqiq; OR. 
Abdul Fattah (sma'il Syibift, (tt/t.p.n}>u 2 3 him. 173. 
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berard asy-syaithaan (setan), demikian kata 
Mujahid; dan keempat, at-maftuun ialah at- 
mu’adzdzab (orang yang dikenai siksa), makna 
seperti inf dtdasarkan dari perkataan orang Arab: 
jiiiiu lisi, apabila saya aku membakamya.' 1 2 
Baca Fitnab. 

Mafaatiih 

Firman-Nya, ?&. ^ ^iidu uii 

liliiijl I'y -y \>£u V £iii (Q.S. An-Nuur [24]: 61) 

Keterangan 

pjiii adalah kata jamak dari dengan 
dibaca pendek ta’-nya, dan £iidengan 
dibaca panjang ta'-nya. Di dalam UsamW ‘Arab 
dinyatakan; j&i\ (dikasrah mim-nya) dan yiiii, 
dengan ta dibaca panjang), ialah wUi 
artinya : Kunci pintu (gembok, jawa), dan setiap 
sesuatu yang dengannya ia (pintuitu) bisa dibuka. 
Al-Jauhari mengatakan: ia (al-miftaah) adalah 
setiap yang dijadikan alat pembuka. 

Di antaranya dinyatakan pula dalam ayat 
lain: 5^111 TL i j!u^frUiui: j(Q.5. 
Al-Qashash [28]: 67) Dikatakan, ia adalah kunci- 
kunci perbendaharaan yang dengannya pintu- 
pintu itu bisa dibuka. Adapula yang pengatakan, 
bahwasanya abmafatihu adalah at-kanuzu wat 
khazaainUy yakni perbendaharaaan itu sendiri. 2J 

Adapun^i^iii: Kunci-kuncisemuayang 
ghaib. Yakni, Allah sebagai pemegang kuncinya, 
sebagaimana firman-Nya: 

Pada sisi Atlah-tah kunci-kunci semua yan$ 
2aib; tidak ado yang menqetahuinya kecuali Die 
sendiri t dan Dio m ensetahui apa yang ada di 
daratan dan di tauten, dan tidak sehelai daun 
pun yang gugur, metainkan Oia mensetabuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
kegelapan burnt dan tidak sesuatu yans basah 
atauyans kerins , metainkan tertufis datum fcitafc 
yang nyato (Lauh mahfuzh). (Q.S. Al-An’aam [6]: 
59> 

Muftariyaat (ub>i) 

Firman-Nya, "(Kalau 

demikian), Maka datangkanlah sepuluh surat- 


1. An-Hukotu wal Vyom Tofer AS-Maowordi, ju z 6 him, 62. 

2. Lhat r tah-Shabun< r Tafsir Ahham, |tNd 2 him. 221. 


surat yang dibuat-buat yang menyamainya....” 
(Q.S. Huud [11]: 13) 

Keterangan 

Iftiraa’ adalah sifat dusta yang menjadi 
suatu nama (isim), dan pelakunya disebut 
muftar ; Sedangkan muftariyaat , kata jama J dari 
muftarun (jii), yang artinya "yang pakar bikin 
kepalsuan", Maftarun 7 berasal dari iftaray, 
wazan ifta'ata: sMt yang dalam 

llmu Sharaf, bahwa tambahan ta* pada kata 
iftaray (asalnya tiga huruf faray , &} memberi 
pengertian “kuatnya makna" (fit-ta'k/Wi/ 
ma'na), maka muftarun berarti orang yang pakar 
bikin kepalsuan. 

Ayat tersebut di atas bertu juan meremehkan 
terhadap mereka yang terbiasa dalam memalsu 
(pemalsu), mereka tak akan sanggup mendatang 
sepuluh surat semisal Al-Qur'an. Dan pada ayat 
yang lain dinyatakan, meskipun kamu ajak 
para pakar ( syuhada \ “y an § bergelut dalam 
keimuan", *‘yang banyak menguras pikiran”) 
sebagai pembntu-pembantu kamu selain Allah 
jika memang kamu orang yang benar.(Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 23) 

Munfathirat 

Firman-Nya, ji: langit pun 

pecah pada hari itu,... (Q.S. Al-Muzammil [73]: 
18) 

Keterangan 

Munfathirun bihi maksudnya adalah adalah 
kata yang menyifati tentang dasyatnya kiamat. 
Bahwa langit yang begitu luasnya dan kokohnya 
tiba-tiba menjadi pecah (berserakan). 11 Menurut 
Ar-Raghib, asal kata adalah belahan 

yang memanjang. Dikatakan: 

Dan (si fulan benar-benar telah 

memisahkannya seperti ini). Adapun perkataan 
kin jti, berarti aku menyela-nyeia rambut 
kambing dengan kedua ujung jari (maksudnya, 
memisah-misahkannya). 21 

Maqtan (LLi) 

Firman-Nya, 

Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 


1. At-Kosysyaaf, ju:4 him. 17S. 

2. Mu'farts Mufradot Aifaaitmi Qur'an, him. 3% 
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lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada 
sisi Tuhannya* (Q*S* Fathir [35]: 39) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, at-maqtu ialah 
kebencian yang sangat bagi orang yang 
melihatnya menyebutnya suatu keburukan 
(yakni, murka)* Dikatakan, ^ 

Sedang yang mengawini bekas 
ibu tirinya dinamakan nikaahut-muqti Sedang 
firman-Nya, i*uu ^ 4jui x* Ui(Q,$. At- 
Mu’min [40]: 35) 

Maksudnya ialah orang*orang yang memper- 
debatkan ayat-ayat Allah tanpa hujjah yang kuat, 
Arti selengkapnya berbunyi: (Yaitu) orang-orang 
yang memperdebatkan ayat-ayat AUah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka* Amat besar 
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi 
orang-orang yang beriman* Demikianlah AUah 
mengunci mati hati orang yang sombong dan 
sewenang-wenang* (Q*5* Al-Mu’min [40]: 35) 
Begitu pula bagi orang yang pandai 
berbicara dengan tanpa berbuat kebaikan disifati 
pula dengan kabura maqtan (kemurkaan yang 
besar), seperti firman-Nya: Hai orang-orang yang 
beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di 
sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tiada kamu kerjakan, (Q*S* Ash-Shaff [61]: 2-3) 
Adapun firman-Nya, & u 

^Lj_ui <Lm^ Udj jt: 4 J 1 uiiu) jls Li Yi (L«iji (Q« S- An- 

Nisa' [4]: 22) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Az- 
Zujaj berkata: Af-maqtu adalah sangat 
marah (gusar) maknanya bahwa mereka telah 
mengetahui bahwasanya pada masa jahiliyah 
perbuatan menikahi bekas ayahnya disebutnya 
maqtan , sedang anak yang dilahirkannya 
mereka menyebutnya Qbmuqtiyyu. Lalu mereka 
mengetahui bahwa menikahi bekas ayahnya 
inilah yang diharamkan yang terus diingkari oleh 
hati mereka, sekaligus membendnya* Af-maqtu 
pada asalnya adalah Q$yaddut-bu$hdhi> dan at- 
maqtu dimaksudkan dengan seseorang menikahi 
bekas istri bapaknya ketika dicerai atau karena 


1. fbid, him. 490. 


meningal, dan perbuatan yang telah terjadi pada 
masa jahiliyah inf telah diharamkan oleh Islam* 11 

Muqtadun i) 

Firman-Nya, j* ul Ju. Liuu u; 
^isu: Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak 
mereka. (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 23) 

Keterangan 

Muqtadun adalah isim fa'il (pelaku), dari 
LUii & ail. Muqtaduun ialah orang-orang 

yang menempuh cara hfdup sebagaimana yang 
dilakukan oleh aliran nenek moyang mereka* 2j 

Muqiitaa (Ljuii) 

Frman-Nya, ' ** 

js: ajji: Barangsiapa yang memberikan 
syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bahagian (pahala) daripadanya* Dan barangsiapa 
yang memberi syafa at yang buruk, niscaya ia 
akan memikul bahagian (dosa) daripadanya* 
AUah Maha Kuasa atas segala sesuatu* (Q*5* An- 
Nisaa’ [4]: 85) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ii«44 adalah Yang Kuasa, Yang Menjaga, Yang 
Menyaksikan. Menu rut Ar-Raghib, makna 
hakikinya ialah menanggung, menjaga dan 
menolongnya* Di ambit dari kata-kata 
yaitu mencurahkan rezeki yang dipegang-Nya 
yang dengannya terjaga kelangsungan hidup* 
Dikatakan, Memberinya makanan, dan 

Memberinya apa yang dia makan.^ 

Di dalam Mu'jam dijeiaskan bahwa 
dengan difathahkan dan disukunkan, jamaknya 
iiiji, yakni ketentuan masa atau zaman. Dan 
mqtul-'doodah ialah waktu yang ditetapkan 
ukurannya menurut syara* misalnya waktu 
salat, puasa haji, dan sebagainya*^ Ai-Miiqaat 
dimaksudkan dengan tempat dan waktu yang 
dibatasi* Contohnya adalah miiqaotuWhroam, 
yang berarti tempat dan waktu yang dibatasi 


1. Uidonul 'Araab, |ilrd 2 him. 90 maddah ^ 

2. TafiirAi^Moraghi, jilid 9 jui 25 him. 60. 

3. Ibid, jiJid2 jui 5 him. 108. 

4- Mu'/am ivghawl Fvqaho', him. 47S. 
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untuk melakukan ihram, 1J Begitu juga waktu yang 
ditentukan bertemunya ahli sihir dengan Musa 
a + s +1 Lalu dtkumpulkan 

ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari 
yangmaklum. (Q.S. A$y-5yu J ara J [26]: 38) 

Kata m iiqaat adalah bentuk tunggal 
sedangkan bentuk jamaknya, mawaaqiit , yang 
artinya tanda waktu, atau waktu tertentu, 21 
Berikut kata miiqaat yang tertera di sejumlah 
ayat antara lain: 

1) Firman-Nya, 4JLJ(^uji^uL^A^ijj^jui^Uujij:dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi), maka sempumalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat 
puluh malam. (Q.S + Al-AYaaf [7]: 142) 

2) Firman-Nya, iiii ii^: dan apabila rasul- 
rasul telah ditetapkan waktu (mereka). (Q.S. 
Al-Mursalaat [77]: 11) Maka, Uqqritot ialah 
ditentukan waktunya, yang di dalamnya 
mereka hadir untuk menjadi saksi bagi urr>at- 
umat mereka^ 1 

3) Firman-Nya, An-Naba' 

[78]: 17) maka, Miiqaataa dimaksudkan dengan 
batas dan pertanda berakhirnya kehidupan 
dunia/ 1 

Al-Muqarrabiin (& 0 >\) 

Al-Muqarrabiin artinya orang yang 
didekatkan Allah, yakni 'Isa putra Maryam, dan 
salah satu makna qarbu dari hal penghormatan 
kedud uka n ny a (al - huzhwah ) * 5] Sebagai m a n a 
firman-Nya, LiaJi j ^ ^ 

Al-Masih *lsa putra Maryam, seorang 
terkemuka di dunia dan di akhirat dan salah 
seorang di antara oran$-oran$ yan$ didekatkan. 
(Q.5. All ‘Imraan [3]: 45) 

Maqrabah ( 4 jj 2 a } 

Firman-Nya, : Anak yatim yang ada 

hubungan kerabat. (Q.S. Al-Balad [90]: 15) 
Keterangan 

Al-Maqrabah ialah kerabat secara nasab 
(ada hubungan darah). Dikatakan, y 

1. Tvfur AbMaroghi, |i Eid 7 j ui 19 h lm. Sfi. 

2 /b/d, jitid 1 juz 2 Mm. 8£; misalnya Firman-Nya (memotong: 

& (Q-S. Al-Baqarah; 2:189|. 

3. Mjilidl0juzZ9hEm. 179. 

4. fbid r jilid 10 |U2 90 hfm. 10. 

5- My j tam MufradQt AtfgazNt Qur'an r him. 414. 


tyki jii (>4, yakni “si fulan mem puny ai pertalian 
kekeluargaan dengan sayaV 1 

Muqriniin 

Firman-Nya,*^ Vjii 

maka mengapakah tidak dipakaikan 
atasnya gelang-gelang dari emas atau dating 
malaikatnya sebagai pengawaL (Q.S. Az-Zukhruf 
[43]: 52) 

Keterangan 

Malaikat-malaikat yang mengiringi 
Nabi Musa a + $. yang tugasnya memberikan per- 
tolongan dari orang-orang yang menantangnya, 21 
Sedang firman-Nya, IjJ 

lii^, (iJJi (Q.S, Az-Zukhruf 
[43]: 13) Maka, Muqriniin maksudnya ialah 
orang-orang yang menguasai* Qutrub berkata 
dan menyenandungkan perkataan ‘Amir bin 
Mudyakrib: 

lijjja OLulUl J|UJ La |«*i2 jjJ 

“Kabilah-kabilah itu sebenarnya sudah 
tahu tak ada seorang pQndai pun yan$ 
depot menguasai kita datam senate 
penderitaan”^ 

Dan perkataan orang lain: 

jHi-W vM 1 J-il Is *7 ('-> 

LUS 

**Kalian telah melakukan dua kesulitan, 
yakni kesombongan dan kecurangan * 
Padahal kalian tidak dapat menguasai 
kesulitan V* 

Maka, Muqriniin (yang menguasai) maksud¬ 
nya ialah yang menguasai unta, kuda, bigal dan 
himar. 5] 

Muqsithiin 

Aiatjsrt/u'jn; Orang-orang yang berlaku adil. 
Di antaranya memutuskan perkara dengan tidak 
memihak, dan tidak terdorong dengan sakit hati* 
(Q*S. Al-Maa-idah [5]: 45); (Q + S* Al-Hujuraat [49]: 
9); (Q.S. Al-Mumtahanah [60]: 8) 


1. TofsirAt-Moraghi.iiM 10jur SO him. 161. 

2. JWd r jilid 0 |u? 25 him. 95. 

S. lbtf r jilid 9 |<j? 25 him. 70- 

4. ibid. 

5. Shahih Al-Bukhari, |ilid S him. 191. 
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Maqiilaa (iLi») 

Firman-Nya, ~. yj* -i i 

lUi: Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya. (Q.S. Al-Furqaan [25]: 24) 

Keterangan 

Al-Maqiilu ialah tempat yang dihuni untuk 
bersenang-senang dan bercengkerama dengan 
istri. Dinamakan ai-maqil karena biasanya tempat 
ini dinikmati pada waktu tidur siang. '■ 

Muqmahun (ujiui*) 

Firman-Nya, jii&i jj viiii j ilk* d) 
Sesungguhnya Kami teiah memasang 
belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka 
diangkat ke dagu, maka karena itu mereka 
tertengadah. (Q.S. Yasin [36]: 8) 

Keterangan 

Muqmahuun adalah mengangkat kepalanya 
dan disertai dengan menundukkan pandangannya 
(rafa'ur-ru'uusa ma'a zhadh-dhil-bashari). Ahli 
Lughat mengatakan, £uiyi ialah mendongakkan 
kepalanya dan menundukkan pandangannya* 
Dikatakan, ^ Oj \j\ *_4-ii 

yakni apabila unta mengangkat kepalanya 
di telaga dan tidak mau minum. 2 ) 

Maqaami’un 

Firman-Nya, jboi. & Dan untuk 

mereka cambuk-cambuk dari besi. (Q.S* Al-Hajj 

[ 22 ]: 21 ) 

Keterangan 

Maqaami* adalah kata bentuk jamak dari 
lui4* Yakni, sesuatu yang dipergunakan untuk 
memukul, dan merendahkan, Oleh karena itu 
dikatakan (aku menghalanginya lalu ia 

pun tertunduk). 31 

Al-Muuqimin 

Firman-Nya, iqu j»jiiDan burn] 
ini terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bag! 

1. Tafiir ALMarogbi, jilid 7 ju 2 19 him. 4. 

2. Ibid, jilid8joz 22 him. 14$; Abu Ubaid&h berkata: apabila 

unta meogangkaL kepalanya dari sebuah telaga dan tidak mau minum. 
lihat, FotkulOodiir jilid 4 him 361. 

3. Ar Raghib, Op. tff., him. 428; TafsirAl-Maroghi, jilid 6 ju2 17 him. 

101 . 


orang-orang yang yakin. (Q.S* Adz-Dzaariyaat 
[51]: 20) 

Keterangan 

LU-muuqiniin maksudnya ialah bagi orang 
yang mengesakan Allah, yang dapat menempuh 
perjaianan yang dapat menyaksikan kepada 
makrifat (kenal) akan Allah* Mereka adalah 
orang-orang yang dapat memandang dengan mata 
secara waspada dan pemahaman yang tajam. 1J 
Sebagaimana yang terjadi pada diri Ibrahim 
a.s* sebagaimana firman-Nya: dan demikianiah 
kami per/ihat/can kepada Ibrahim tanda- tanda 
keagunyon Kami yang terdapat di lan$it dan di 
bumi, dan Kami memperiihatkan agar Ibrahim 
itu termasuk oran$-oran$ yang yakin. (Q.S. Al- 
An'am [6]: 75) 

Muqwiin 

Firman-Nya, »ij U-liuj 
Kami menjadikan api itu untuk peringatan dan 
bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. 
(Q.S. Al-Waaqi'ah [56]: 73) 

Keterangan 

Lil-muqwiin maksudnya bagi para musafir 
yang tinggal di belantara. 2 ) Dan, libmuqwiin 
ialah til-musaafiriin, dan abqiyyu adalah a(-faqru 
(kefakiran). 3 ! Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
di dalam tafsirnya bahwa Muqwiin adalah bumi 
yang gersang (abqofru) seperti orang-orang 
musafir dan orang-orang Badui yang menempati 
di tanah yang tandus. Dan dikatakan: 

(dengan dibaca panjang ataupun pendek), yakni 
muqforotund 

Makatsa - Maakitsuuna (u^kL) 
Firman-Nya, JU di, iidi dJUL 
Mereka berseru: “hai Malik, biarlah 
Tuhanmu membunuh kami saja r \ Dia menjawab: 
"Kamu akan tetap tinggal (di negeri ini)”. (Q.S. 
Az-Zukhruf [43]: 77) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-maktsu adalah 
tsubaatun w a intizhaar (menetapdan menunggu). 

1. TofsirAi-Maroghi, jilid 9 ju 2 26 him. 178. 

2. ibid, jilid 9 ju2 27 him. 14$. 

3 Shobtb Al-Bvkbori, jilid 3 him. 205. 

4. ftrthulQftdiir, jilid 5 him. I $8, 
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Dikatakan, Seperti yang tertera di 

dalam firman-Nya, Mereka kekaL di 

dalamnya untuk selama-lamanya. (Q.5. Al-Kahfi 
[18]: 3) 

Makara (j£i) 

Firman-Nya, ^ aIii ^li ^ ^jji 

Sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka teLah mengadakan makar, Maka Allah 
menghancurkan rumah-rumah mereka dari 
fondasinya.... (Q.S. An-Nahl [16]: 26) 

Keterangan 

Al-Makru ialah memalingkan dari apa yang 
dia kehendaki dengan suatu tipu muslihat. Yang 
dimaksudkan di sini, adatah membuat jalan-jalan 
secara tansung dan mengatur tindakan-tindakan 
pendahuluan. 

Senada dengan ayat tersebut, ialah 
ungkapan sebuah matsaf; 

^ 

Boran^siapa menssati sumur untuk men- 
ceiakokan soudaranya, niscaya ia sendiri 
yens akan jatuh celaka ke dalamnya , 2] 
Maka, al-makru, juga berarti pemyataan 
seseorang tentang maksud hatinya dengan suatu 
muslihat. Perbuatan ini ada yang terpuji dan ada 
yang tercela. Yang terpuji ialah yang bertujuan 
baik P dan yang tercela ialah yang tujuannya 
jahat. 31 

Dan al-makru , juga berarti pengaturan 
tersembunyi untuk menyampaikan hal-hal 
yang tidak menyenangkan terhadap orang yang 
menjadi sasaran tipu dayanya, sedang orang itu 
tidak menyadarinya. Dan kebanyakan adalah 
untuk menyatakan sesuatu yang buruk dan 
tercela, seperti dusta dan rencana yang buruk. 

Adapun, kalau dinisbatkan kepada Allah, 
maka hal itu karena sulitnya bahasa itu untuk 
menyebutkan dengan kata yang tepat gagalnya 
usaha orang-orang kafir dalam melaksanakan 
makar mereka, atau memberi balasan atas usaha 
busuk yang mereka lakukan/i 

1. Ar-Ftaghib, Op. Cit, him. 491' dan dikatakan; liiij Lii* ^ 

yakm tawaqquf #0 intiihoof, "berheriti dan menunggif 
(menetap}. Mu'jomAi-Wasinh, juj 2 tab Awn him. 281. 

2. TufsirAt-Maroghi, hilid fcjur IS him. 129. 

3. tbtf t jiJid 3 juz 9 him. 33; lihat penjela^n tersebut di dalam surat 
AhAVaaf (7|: 123. 

4. Ibid, jilid 2 Jii! 9 him. 197; lihal penjelasan tersebut di dalam surat 
Af-Anfaal (8J: 30. 


Kata al-makru banyak dimuat di beberapa 
tempat. Dan di antaranya ialah firman-Nya, 
Orang-orang kafir itu 
membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu 
daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas 
tipu daya. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 54) 

Makkana {^) 

Firman-Nya, L>uui *3j ^ 

ou jLf* uiijlij: dan akan Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan 
dari mereka itu. (Q.S. Al-Qashash [28]: 6) 

Keterangan 

Dikatakan, makkana lahu , berarti 'dia 
menjadikan baginya tempat yang dipijak dan 
dtsediakan untuk diduduki\ Maksudnya di 
sini ialah kekuasaan atas negeri Mesir. 11 Dan 
dikatakan: ^iji j yakni menjadikannya 

seorang penguasa. Dan ju* && 

yakni agung di tengah-tengah mereka 
dan jamaknya 

Makkanahu dan makkana tahu> seperti 
nashaahahu dan nosboho lahu: menyediakan 
jalan-jalan baginya dan menjadikannya kuasa 
untuk berbuat di muka bumi dalam mengatur dan 
berpendapat* 1 2 3 Seperti dalam firman-Nya, 

^i £ <i: Sesungguhnya Kami 
telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) 
bumi, dan Kami telah memberikan kepadanya 
jalan (untuk mencapai) segala sesuatu. (Q.S. Al- 
Kahfi [18]: 84) 

Sedang, Makaanakum merupakan kata- 
kata yang bermaksud mengancam. Yakni, 
“tetaplah di tempatmu". 4 * Sebagaimana firman- 
Nya, Berbuatlah sepenuh 

kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat 
(pula). (Q.S. Al-An J am [6]: 135) 

Maksudnya, tetaplah dalam kekafiranmu 
sebagaimana aku tetap dalam keislamanku. 51 

Firman-Nya, 

o* (Q.S. Huud [11]: 

1. tbid x \M 7 |iij 20 hfm. 31. 

2- Mp'jom Al-WosHth, \uz 2 bab ^fl/hlm, 881. 

3. Ibid, jilid 6 juz 10 him. 11. 

4. Ibid, jilid Jjuj 11 him.97. 

&. Depag, Al-Qur'an don Terjemal\nyij r Catalan kaki, no. 506 him. 210, 
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93) Maka, ‘ataa makaanatikum ialah menurut 
kemungkman, sejauh-jauhnya dari kalian dalam 
menyelesaikan pekerjaanmu, dan kemampuan 
serta kesanggupanmu yang paling puncak. Orang 
mengatakan: (dia mampu semampu- 

mampunya), 1] 

Maknuun (gjiila) 

Firman-Nya, Mutiara-mutiara 

yang tersimpan. (Q,S + Al-Waaqi'ah [56]: 23) 
Maka, Maknuun adalah yang tersimpan, 
yakni tidak tersentuh oleh tangan, Mutiara seperti 
itu adalah mutiara yang paling jernih dan tidak 
mungkin berubah wamanya. Orang mengatakan: 

Cfa 

jA^ Vlj Lyf jJL jjj 
Ujj 

“Dia banskit dan muncul di antara kedua 
bibir ketambu ba$aikan matahari dikata 
terbitnya di ne$eri Asad, Atau ba$aikan 
mutiara daiam iokannyo, yan$ ditemukan 
penyetamnya dan tampak cantik ceric, 
Biia meiihatnya } niscaya ia memuja dan 
bertekuk lutut karena kecantikannya V ] 

Makhn (^£Ja) 

Firman-Nya, ^ & jo* 

yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 
kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
‘Arsy*..* (Q.S. At-takwiir [81]: 20) 

Keterangan 

Mofcftn dalam ayat tersebut ialah 
mempunyai derajat dan kedudukan di sisi Allah 
dan segala permintaan dikabulkan oleh-Nya (dzii 
Makaanatin wa jaahin f inda rabbi-hi yu’tiihi ma 
soa'cita-hu). Dalam bahasa Arab dikatakan, & 
Sii ii| isu, artinya ia mempunyai pangkat dan 
kedudukan di sampingnya . 31 

Sedang, ^ ^ 4 : Tempat yang kokoh 
(rahim)- Yakni, tempat tersimpannya air mani* 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi, jifc 
4 iiiJ tUiii. * t)^ ^ ^ guiyi CiiA: 

Dan sesunssuhnya Kami tetah menciptakan 

1. Tofsir Al-Maraghi ji I id 4 j uz 12 h Im. 75. 

2. TaftirAi-Mwoghi, jilicf 9 jw 27 him. 135. 

3. W jilid 10 juz 30 Mm. 57. 


manusia dari suatu saripati iberasal) dari 
tanah. Kemudian Kami jadikan sari pati itu air 
mani (yens disimpan) dalam tempat yans kokoh 
(rahim). (Q.S. Al-Mu’minun [23]: 12-13) 

Mukaa-an (;&) 

Firman-Nya, i ni jiKUSt) . ~ 11 jiu. ^ Uj : 
sembahyang mereka di sekitar baitullah itu, tidak 
tain hanyatah siulan dan tepuk tangan.... (Q.S. Al- 
Anfal [ 8 ]: 35) 

Keterangan 

Mukaa-an: memasukkan ujung jarinya ke 
dalam mulutnya (bersiut ).' 1 Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa daiam metakukan thawaf 
orang-orang musyrik meietakkan tangannya yang 
satu pada tangan satunya lagi, lalu bersiul. Ibnu 
Abbas mengatakan, "Adalah orang-orang Quraisy 
bertawaf di sekeliling Ka’bah dengan telanjang, 
bersiut, dan bertepuk tangan. Bahkan ada pula 
riwayat dari beliau yang mengatakan, bahwa 
orang-orang lelaki dengan perempuan bercampur 
jadi satu, tawaf bersama-sama dengan telanjang. 
Jari-jemari mereka dijalinkan lalu ditiup hingga 
mengeluarkan bunyi siulan sambil bertepuk 
tangan . 11 

Mil’un (J J,) 

Firman-Nya, sepenuh bumi. (Q.S. 

Ali ‘imraan [3]: 91) 

Keterangan 

Dikatakan i tji ji (dia yang mengisinya 
begini). Sedang al-mit-u ialah ukuran yang 
diambil di bijana yang sudah terisi penuh. 
Dikatakan, -uSui iiyjj Au ^kii (berikanlah 

kepadaku segenggam, dua genggaman dan tiga 
genggamannya).’! Sedang maksud ayat tersebut 
adalah banyak hitungannya, sebagai tamtsii 
(perumpamaan) yang menunjukkan luasnya dan 
tak tertampung . 41 


1 Shahih Af-Bukhori, jilid 3 him. 13 5; dan dikatakan: s-, 

yakni meniup dengan mulutnya mereka mengatakan: 

"ia adalah merapatkan antara ujung jan ke dua tangannya kemudian 
memasukkan ke mulutnya Falu bersuara". Usaawf 'Arab, jilid 15 him. 289 
maddahid r 

2. TafstrAf-ttfaragbi/iWid 3 juzShFm 204. 

3. Mu'jom Mufmdat Aifaazhil Qur'an, him. 402. 

4. ibnu Manzhur, Op. ft'f., jilid 1 him. 15S maddah i J f 
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Al-Malaa’u (IW) 

Firman-Nya, <u>i & tfii jiij 

Liw jJ£U ii4 L* LjjlII oUJtJI ^ jUhlijjJlji 

Uu wj^fi *4 u>^u; dan berkatalah pemuka- 
pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 
mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) 
dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam 
ketiidupan di dunia; "(orang) ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, dia Makan dari 
apa yang kamu Makan, dan memmum dari apa 
yang kamu minum* (Q*S, AbMu'minuun [23]: 33) 
Keterangan 

M-MqIqq\ adctab asyraful qaum (kelom- 
pok orang-orang yang berlebih-lebihan)* 11 At - 
Mata’ merupakan para pemuka kaum, karena 
mereka memenuhi mata orang dengan keindahan 
dan keelokan, karena pakaian mereka dan muka 
mereka yang rupawan, i] 

Di dalam surat An-Naml dinyatakan: ULi 
(Q.$. An-Nam l [27]: 29) 
Maka, at-malaa' ialah, kelompok para pembesar 
suatu kaum dan orang-orang yang istimewa bagi 
raja* 31 

Adapun firman-Nya, Ji&i Mil ji 
y? & setan-setan itu tidak dapat 

mendengarkan (pembicaraan) para malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru. (Q.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 8) 

Maka, At-Mala' yang dimaksudkan dari ayat 
tersebut ialah golongan yang bersatu dalam satu 
pendapat. Maksudnya, para malaikat. 41 

Multahadan (IjLitiii) 

Firman-Nya, -jy Dan 

sekati-kali aku tiada akan memperoleh tempat 
berfindung selain dari-Nya • Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Katakantah; “Sesungguhnya 
aku sekalhkati tidak seorangpun yang dapat 
metindungiku dari azab Allah dan sekati-kati 
tidak ado yang memperoleh tempat berlindung 
selain dari-Nya”. (Q + S. Al-Jin [72]: 22) 
Keterangan 


1. TofiirAf^araghs r \M 6 ju?" IS him. 17. 

2. ibtd, jilid 3 jut 8 him. 187; penjelasan teriebut dwmbil dari surat 
Al-A'raaf [7]: 60. 

3Jfod,jilid7jLiz 19 him 133. 

4. ibid, |ilrd 8 juz 23 him. 42. 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
multahadan, adalah "tempat berlindung". 
Sebagaimana perkataan penyair: 

jAd L 

Aiil fUdi )jA U j 

“Alangkoh sedih diriku , diriku tiada lagi 
bermanfaat bagi didirku , karena tiada 
tempat berlindung dari qadho A/lc/tV 1 2 * 4 
Al-Uhaad ialah menyeleweng dari tengah, 
balk men gen ai sesuatu yang bisa diindera (hrssiy) 
ataupun yang hanya terdapat di alam pikiran 
(ma'nowiy). Yang pertama adalah artinya asli. 
Misalnya, liang lahat, pada kubur, yaitu liang 
yang digali di sisf kubur, tidak pas di tengah* 
tengah. 21 Dan misalnya* ^ji yang 
artinya anak panah itu menyimpang ke salah 
satu sisi sasaran, tidak mengenai tengahnya. 
Sedang untuk arti yang kedua, misalnya; ^ ju 
jidi, ‘si fulan menyeleweng dari kebenaranV 1 
Sebagaimana firmamNya, ^ ;ui&! 

j^4Ju lilts' u j a L i^jji ijjjjj. Hanya 

milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu 
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran dalam (menyebut) namamama* 
Nya. Nanti mereka akan men dapat balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakam (QS* 
Al-A’raaf [7]: 180) 

Al-tlhaad; miring, lahada dan athoda, 
berarti menyimpang dari jalan yang lurus, maka 
orang yang menyimpang dari jalan yang haq 
disebut mulhid/ ] Sebagaimana firman-Nya, jiij 
A^ji ^jji uji (*ixi 

Dan sesungguhnya Kami mengetahui 
bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya Al-Qur'an 
itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad)". Padahal bahasa orang yang 
mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa 'Ajam, sedang Al Qur'an 
adalah dalam bahasa Arab yang terang. (Q,$. An- 
Nahl [16]: 103) 


1. ibid r jilid lO|Ui 29 him. 102- 

2. Aj-ZatnaVh^vai'i menjelastan bahwa multahadaa artinya muff p'ofl 

Item pat men«tap) r dan asainya atlalah tempat maiuk dari liang lahad (aif- 
muddakhol miftal-toMi). Lihat, juz J him. 171. 

3. TafsirAt-Maragtit r jilid 3 Jut 9 him. 116. 

4- fbid, jilid 5 ju; 14 him 141. 
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Al-Multaqiyaani (^Uluil) 

Al-Multaqiyaani; Dua orang malaikat pen- 
catan amal perbuatan* Seperti firman-Nya, J&i] 
V* juUi (yaitu) ketika dua 

orang maioikat mencatot amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebetah kanan dan yang lain 
dudukdi sebelah kiri. (Q,S. Qaaf [50]; 17) 

Sedang fa (Malaikat-malaikat) 

yang menyampaikan wahyu* (Q.S. AbMursalaat 
[77]: 5) Maksudnya, yang menyampaikan itmu 
dan hikmah kepada para nabh ' 1 Dikatakan 
c!*ifi berarti mendektekannya iamtoahu), 
yakni dia seperti orang yang mengajarinya {al- 
muta'citlim). Dan yakni menerimanya 

{qabilahu}^ Baca Laqay. 

Mulja-un (Lidi) 

Firman-Nya, 4 fj Vi fill ^ iiji V 
serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada 
tempat lari dari siksa Allah melainkan kepada- 
Nyasaja* (Q + S. At-Taubah [9]: 118) 

Keterangan 

Dikatakan: faxti j Uj, yang artinya 

dia berlindung ke benteng atau lainnya dan 
berpegang dengannya* J] Begitu pula firman-Nya, 
&fa u; Kamu tidak memperoleh tempat 
berlindung pada hari itu. (Q*5. Asy-Syuura [42]: 
47) 

Mataka (ilia) 

Firman-Nya, i fa fa ^ fa fa $ 
LiuJ fa £ i^ij fa ^i: Katakanlah: Maka 
siapakah (gerangan) yang dapat menghalang- 
fialangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 
kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
manfaat bagimu* (Q.S* Al-Fath [48]: 11 ) 
Keterangan 

At-Mulku (iliil), ialah menahan dengan 
kekuatan dan penekanan* Anda mengatakan, 
'fax artinya sesuatu itu masuk ke bawah 
penekananmu dengan sempurna. Dengan arti ini 
orang cukup mengatakan, art, artinya 

aku tidak mampu memegang kepala untaku 
dengan sempurna * 41 * 


1 *rd r jilid 10jii:29hlm.l7$. 

2. Mu)ofn Ai-Wawitb, ju; 2 bab tom him 336. 

3. Tofeif At-Marogbt, jilid 4 \m 1L him. 40. 

4 ibid, jilid 9 jui 26 him. 91. 


Sedang firman-Nya, v iiU 

(Q*S. AmNisaa 1 [4]: 53) Maka, oi- 
mutku ‘Qzbiim maksudnya ialah kerajaan yang 
dipangku oleh para nabi dari kalangan Bani Jsra’it, 
seperti Daud a*s* dan Sulaiman a.s. 1J 

Adapun JjJii artinya yang menguasai, 
memegang dan mengetolah di dalamnya(untuk 
mudzakkar dan mu'annas), dan jamaknya 
jStiL adalah Allah Swt* secara mutlak dan 
juga berarti malikuimuifc (raja di raja), dan 
maliki yaumiddm (penguasa pada hari Kiamat). 
Dan ol-matik juga berarti yang memegang 
urusan dan menguasai umat atau suatu kabilah 
atau suatu negara, dan jamaknya JJjJl; > 

Dan maiakuatutfah adalah kerajaan-Nya dan 
keagungan-Nya, i] 

Malakuut ( 

Firman-Nya, fa $ ±fa* ^ ^jJi fafa 
maha Suci Allah yang di tangan-Nya 
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada- 
Nyalah kami dikembalikan* (Q*S* Vasin [36]: 83) 

Keterangan 

Af-Moiafcuut: Kerajaan yang lengkap, 
seperti kata-kata Qr-rahonuut, ar-rahpbaut dan 
al-jabaruut. Orang Arab berkata, jtyfafafe- 
Kekuasaan yang sempuma lebih baik dari 
pada belas kasihan yang sempurna , 31 

Sedang i&Stii, adalah kata jamak dari 
mafakun Asalnya 3 j;l, dari 3 

AsrjJ V yakni, ar-nsafah (utusan)* Latu 
dibalik dan dikatakan: kemudian dibuang 

bomzab-nya agar mudah membacanya, dan telah 
banyak dipergunakan, Lalu dipindahkan harakat 
homzoh kepada iam f Maka dikatakan iju, yang 
dimaksudkan adalah 'Malaikat penghuni bumi r . 4 i 

Mafia (>) 

Firman-Nya, iiii iuk US' L& ub V 3 

-ait jjji juJi Dan jangantah penutis 

2. Mu'jom Ai-Wa$iith, juz 2 babm/m him. fi36. 

3- Tofstr At'Maraghi, jilid 3 ju; 23 him. 35 r Malakuut berarti muik, 
wperti rahabuut lebib bait dari rahamuut, dan anda mengatakan 
Sufbabu lebih baik dan pada turhamu. Lihatj Shahib Al-Bukhart, Kitab 
Tafaiwl Qur'an, jilid 3 him. 131; imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
of-mahkuul menurut kalam Arab adalah lafaj mubaioghab (arb sarygaO 
tentangfl/-mo^ iebagaimana kala/aboriryr dan t abamuut. fatbul Qaditr, 
jilid 4 him. 334. 

4. Tpfoir Ai-Sagawir juj 1 him. 31; penjelasan ter^ebut diambiJ darr 
surat Al-ftaqarah [2]; 30. 
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enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, Maka hendaklah ia menulis, 
dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu). (Q,S. 
Al-Baqarah [2]: 282) 

Keterangan 

Wal-yumlii dalam ayat tersebut maknanya 
ialah hendaknya sang penulis menuliskan apa 
yang dimaksud olehnya, Kata imla T dan imtal, 
mempunyai makna yang sama, Dikatakan, J* jii 
artinya saya menyuruh sang penulis 
agar menuliskannya , 11 

Millah (&) 

Firman-Nya, ju 1^3 

Dan mereka berkata: 
“Hendaklah kamu menjadi penganut agama 
YaHuudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk". Katakanlah: "Tidak, bahkan (kami 
mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan 
bukanlah dia (Ibrahim) dart golongan orang 
musyrik”. (Q.5, Al-Baqarah [2]: 135) 

Keterangan 

Imam Al-Jurjani di dalam kitabnya, Kitab 
At-Ta'riifaat , menyebutkan perbedaan antara 
mifiah dan ad-diin , Menurutnya millah dan 
ad-diin keduanya mempunyai arti yang sama 
namun beda penjelasannya. Bahwasanya syariat 
ketika ditaati maka ia disebut ad-diin . Dan 
ketika syariat terkumpul dinamakan milfa/?, Dan 
ketika syariat itu dikembalikan kepadanya maka 
dinamakan madzhab , Dan dikatakan pula, bahwa 
perbedaan antara ad-diin f millah dan madzhab 
bahwasanya ad-diin disandarkan kepada Allah, 
millah disandarkan kepada rasul, sedangkan ab 
madzhab disandarkan kepada mujtahid , 21 

Adapun firman-Nya p i) *iii $ ij^ u 
(Q,S, Shaad [38]: 7) Maka al-milfotul 
aakhirah maksudnya ialah agama Nasrani , 31 Az- 
Zarkasyi menjelaskan di dalam kitabnya, Al- 
Burhan li-Vluumil Qur'an, bahwa at-miUatul 
aakhirah maknanya al-uuta adalah lughat bangsa 
Qibti, Karena orang biasa menyebut at-aakhirah 
dengan a/-uu/a.' ,] 

1. Trfsir M-Moragbh jilid 1 Ju; 3 him. 71. 

2. K'jTci? nj/otrf, him. 106- 

3. TafcirAi-Maragbi, jilid S|uz 23 him. 95- 

4. Al-Bvfhatt fii Vluumil Qur'an, \ui 1 him. 238- 


Maliyyan (llU) 

FirmamNya, && ^ij: Dan Aku 

memberi tangguh kepada mereka, Sesungguhnya 
rencana-Ku amat teguh. (Q.S, Al-A'raaf [7]: 183) 
Keterangan 

Al-imlaa J ; memberi tempo, menangguhkan, 
mengakhirkan, Dari kata #>£ti, "waktu yang 
lama"', dan "siang dan malam'V 1 Begitu 
juga firman-Nya: (Q.S. Ar- 

Ra'd; 13: 32) Maka, amlaitu berarti aku memberi 
tangguh dalam keamanan yang cukup lama - 21 
Begitu juga dengan kata maliyyan, dan 

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama. (Q.S. 
Maryam [19]: 46) 

MuhaUil mengatakan: 

4^1 JUaJI je-H* 

uju j 

"Gunung yartg benda mati itu pecah karena 
kematiannya dan orang yang berduka 
menongis untuk mosa yang panjang”? ] 

Mumaddah (SSiii) 

Firman-Nya, isiii £ (Q,S, Al-Humazah 

[105]: 9) Maka, *amadunMumaddadah maksudnya 
ialah panjang sejak dari pintu pertama hingga 
pintu terakhir / 1 

Mumarradun (lj^) 

Firman-Nya, ^ 4 ij Jii: Berkata 

Sulaiman: *'Sesungguhnya ia adalah istana yang 
licin terbuat dari kaca.” (Q,S. An-Naml [27]: 44) 
Keterangan 

Mumarradun ; permukaan yang licin, Seperti 
oMmrad untuk pemuda berarti pemuda yang 
tidak tumbuh rambut pada wajahnya (kelimis )^ 1 

Mumtarin 

Firman-Nya, &j £i & 

Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu 


1. TafsifAi-Maroghr/04 3 juz9 him. 120- 

2. ibid, jilid 5 juz 13 him. 102; Fa-amimtu berarti Uli (Aku memberi 

tempo- mass yang panjang j, dari yiidani^cii di antaranya adalah i^u (lihat, 
Q.S. Maryam |19]: 46). Oan dikatakan untuk tempat yang terhampar luas di 
bumi dengan Lihat, 3 tojfirti Al-Bukhari/pUd 3 him. 150- 

3. Ibid r jilid 6 juz 16 him S4; Lihat, Mit'jatn Mufradat Aifoeztol 
Quf'ai t r him 494. 

4. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 233- 

5. ®id P jilid 7 \ui 19 him. 142; dan- Sjiiftd (anak ketil yang kelimis). 
Lihat- MvhtQQrush-StiitihQb, him. 620 maddah jj f. 
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jangan sekali-kali kamu termasuk orang*orang 
yang ragu. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 147) 

Keterangan 

Mumtar (£U), *'orang yang ragu-ragu'\ 
Berasal dan kata: Begitu juga yiijijjii 

iijlijialah “perdebatan”, dan juga berarti ill ju 
“ ragU'ragu". 1j Menurut ayat di atas pemindahan 
kiblat merupakan hal yang diperdebatkan 
sehingga menimbulkan keraguan, terutama 
katangan ahli kitab, Yahudi dan Nasrani, di mana 
kiblat sebelumnya adalah menghadap Baitul 
Maqdis. Keraguan yangditandai dengan perdeatan 
tersebut direkam di dalam ayat sebelumnya: Dan 
sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada 
orang-orang (Yahudi don Nasrani) yang diberi At 
Kitab (Taurot dan tnjil) f semua ayat keterangan), 
mereka tidak akon mengikuti kiblatmu, dan 
kamupun tidak akan mengikuti kiblat mereka t 
dan sebahagian merekapun tidak akan mengikuti 
kiblat s ebohagian yang tain . Dan sesungguhnya 
jika kamu mengikuti keinginan mereka setetah 
datang itmu kepadamu, sesungguhnya kamu 
fcofou begitu termosufc golongan orang-orang 
yang zatim, Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) 
yang telah Kami ben At Kitab (Taurat dan tnjit) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenat 
anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya 
sebahagian di antara mereka menyembunyikan 
kebenaran , padahat mereka mengetahui , (Q.S. 
Al-Baqarah [2]: 145-146) 

Begitu juga pada ayat yang lain ungkapan 
adalah larangan yang tegas bagi 
siapa saja yang meragukan Ai-Qur'an, sebagai 
sumber hukum dan mengambil keputusan. Karena 
Al-Qur'an adalah kalimat Tuhan yang sempurna 
benardanadiL (Q.S* Al-An’am [6]: 114, 115) 

Begitu juga dengan kata FUMiryatin (^-4): 
Da lam keraguan. Yakni ragu terhadap berita- 
berita yang bersumber dari Al-Qur'an: Apakah 
(orang-orang kafir itu same dengan) orang-orang 
yang mempunyai bukti yang nyata (At-Our*an) 
dari Tuhannya , dan diikuti pula oteh seorang 
saksi (Muhammad) dari Allah dan sebeium At- 
Qur'an itu telah ada kitab Musq yang menjadi 
pedoman dan rahmat? Mereka ituberiman kepada 


At Qur'an, Don barangsiapa di antara mereka 
(orang-orang Qurarsy) dan sekutu-sekutunya 
yang kafir kepada At Qur'an, maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginyo karena itu 
janganlah kamu ragu-ragu terhadap At Qur'an 
itu . Sesurrggubnya (At Qur'an) itu benanbenar 
dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak 
berimam (Q.S, Huud [11]: 17) 

Dari penjelasan ayat-ayat di atas kata 
mumtar dan miryah dikenakan kepada mereka 
yang selalu memperdebatkan keterangan 
yang sudah pasti kebenarannya (Al-Qur J an). 
Sehingga akibat yang timbul adalah keragu- 
raguan yang tak diharapkan untuk beriman, 
yang dalam ayat lain diungkapkan dengan i&uj 
^jIji u, “mengesampingkan peringatan". Yakni 
ragu terhadap peringatan-peringatan dan tidak 
membenarkannya + 1j (Q.S. Al-Qamar [54]: 36) 

Mumazzaq 

Firman-Nya, Kami hancurkan 

mereka sehancurhancurnya* (Q.S. Saba* [34]: 
19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, 
ialah memotong sesuatu dan menjadikannya 
berkeping-keping. Dikatakan, yy, atau tty 
atau atau 4 ^, semuanya 

menunjukkan arti "kain yang robek% Penyair 
mengatakan: 

isi 

SyA tXi 

“Kaiau soya menjadi Makanan Maka jaditah 
kamu peMakan yang terbaik, dan katau 
kamu tidak setamatkanlah aku setagi Qku 
belum dikoyak-koyak ? J 
Sedang pada ayat ke-7 dari surat ini 
dinyatakan: Dan orang-orang kafir berkata 
(kepada temamtemannya): “Maukah kamu 
kami tunjukkan kepada seorang laki-taki yang 
memberitakan fc epadamu bahwa apab i / a badanmu 
telah hancur sehancur-hancurnya , sesungguhnya 
kamu benar-benar akan dibangkitkan kembati) 
dalam ciptoan yang bora?” (Q.S* Saba' [34]: 7) 


1. Tofsit Ai-Moraqbi, jjlid 9 juz 27 him. 91. 

2. fcjtf H jFlid ft Juz22him.60 


1. Ahmad Worsen Muni^wir, Kafnvs Al-Munowwir, him. 13JO. 
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Mamnuun {SjiiA) 

Firman-Nya, jii ^iii y 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan beramal saieh mereka mendapat pahala 
yang tidak terputus-putus. (Q.S* Fushshilat [41]: 
8 ) 

Keterangan 

Mamnuun: Terputus, Yakni dari perkataan 
mereka, yangartinya saya memutuskan 

tali. Dengan arti seperti inilah dzut Ishbi berkata: 

U iJj-iUJ Ji 

Jl * fl 1 ■> >.-J) yjlt 

Sesungguhnya aku, Demi umurmu tidaklah 
bapokku itu tertutup (pemberiannya), 
kepada sahabotnya dan tidaktah kebaikanku 
itu terputus . 1] 2 3 

Muntaqimuuna 

Muntaq/muuna; Pemberi balasan. Yakni, 
Allah Swt. Berasal dari kata rntfqaam, tashfnya: 
(Uii* ^ UUi! r&\. Artinya membalas, 
menghukum, menyiksa* A/-mtiqaam, asaL katanya 
dari anmiqmah yang artinya ialah kekuasaan 
dan pembalasan. Dikatakan, aL ^i t artinya 
apabila ia menghukumnya karena kejahatan yang 
dilakukar>nya* ?J 

Di sejumlah ayat kata intapomo ditujukan 
kepada Allah ketika menyikapi para bamba- 
Nya yang membangkang* Misalnya: ci: 

Sesungguhnya Kami adatah Pemberi balasan, 
Arti selengkapnya: (fngatloh) hari (ketika) 
Komi men$hantam mereka dengan hantaman 
yang keros ♦ S esun^ubnyo kami adalah pemberi 
balosan. (Q.S, Ad-Dukhan [44]: 16); begitu juga 
firman-Kya, ^ Uu d? Jiiii Sungguh, 

jika kami mewafatkan mereka (sebelum kamu 
mencapai kemenangan) Maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). (Q,S, 
Az-Zuhruf [43]: 41) 

Allah adalah pemegang hak dalam mem- 
balas, Dengan bentuk menyiksa lantaran kedur- 
hakaannya. Dia-lah yang mempunyai kekuasaan 
untuk menghukum, Misalnya kata-kata, 
Mempunyai kekuasaan untuk menyiksa. 



Sebagaimana firman-Nya, Dan 

Allah Maha Perkasa lagi mempunyai Mason 
(siksa). (Q.S, All ‘Imraan [3]: 4) 

Misalnya yang terdapat di dalam surat Al- 
Maa-idah ayat 95, tentang orang yang mengulangi 
membunuh binatang human dengan sengaja di 
saat ihram, dinyatakan: 

Muntahaa 

Firman-Nya: (Q,S, An-Naazi’aat 

[79]: 44) Maka, flea rabbika muntahaahaa : hanya 
Allah sajalah yang mengetahui kapan terjadmya 
hari Kiamat, Tidak seorang pun dari makhluk- 
Nya yang diberi kabar* 1] Didahulukan huruf jer 
(ji) adalah mengkhusukan, sekaligus membatasi 
bahwa apabila seseorang bertanya tentang hari 
Kiamat, maka pengetahuan mengenainya itu 
dikembalikan kepada Allah Swt.4 

Mansakan (GUh) 

Firman-Nya, Ain i L*i+ ui 

-L> 1 y 4JI jftLjU^I <U^; t* Jit 

Dan bagi tiap-tiap umat Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban), supaya mereka 
menyebut nama Allah terhadap binatang ternak 
yang telah dirizkikan Allah kepada mereka, Maka 
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu 
berserah dirilah kamu kepada-Nya* Dan berilah 
khabar gembiri kepada orang-orang yang patuh 
(kepada Allah), (Q.S, AbHajj [22]: 34) 

Keterangan 

(mam Al-Bagawi menjetaskan di datam 
tafsirnya bahwa jUi maksudnya ialah penyenv 
belihan binatang ternak (berkurban) di saat 
melaksanakan haji dan umrah, Maqatil mengata- 
kan, nusuki, adalah (amalan) hajiku. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa nusukr, adalah dim) 
(agamaku). 31 

Firman-Nya, Mi ^ Ui 

^ Bagi tiap-tiap umat telah 

Kami tetapkan syariat tertentu yang mereka 
lakukan, Maka jangalah sekali-kali mereka 
membantah kamu datam urusan (syariat) ini dan 


1. Ibid r jilid S |ui 24 him. 106. 

2. ibid, |ilid 1 ju; 3 him. 93. 


1. Tafsir Al-\$arQghi' jilid 10 \ut 30 him. 35. 

2. Tafsir Af-Mawghi, jilid 8 jur 24 him. 47. 

3. fofsirAi-BaQhavfl, juz 2 him. 121. 
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serulah kepada agama Tuhanmu^*. (Q.S. A4-Hajj 
[22]: 67) lihat juga ayat ke-34. 

Adapun aJii adaLah jalan (metode) 
pengekangan dan menghamba ( ath-thariiqQtui - 
zubdi wq Qt-to'abbud). Dan bentuk jamaknya 
adalah Dan Jnui adalah setiap yang haq 
mitik Allah ta’Qta. Dan juga berarti tempat 

penyembelihan {adz-dzobiihah), jamaknya 

Adapun firman-Nya, li£^Lu ...dan 
tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat- 
tempat ibadah haji kami.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
128) 

Maka, At-mansak, al-mansik dan on- 
nusuk f makna asalnya adalah ibadah secara 
mutlak, kemudian digunakan dalam arti 
perbuatan-perbuatan haji. Maksudnya di stni 
ialah penyembelihan binatang dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah Swt/ 1 

Al-Munkhaniqatu 

Ibnu Jarir di dalam tafsirnya meriwayatkan 
beberapa qaul (pendapat). Menurut As-Sudiy, 
bahwa at-munkhaniqah ialah binatang yang 
kepalanya masuk pada celah di antara dua 
pohon, lalu tercekik sampai mati. Menurut Ibnu 
Abbas dan ad-Dahhak, bahwa al-munkhanlqah, 
ialah binatang yang tercekik sampai mati tetapi, 
rnenurut riwayat lain dan Ad^Dahhak juga, 
bahwa yang dimaksud ialah kambing yang diikat, 
kemudia mati tercekik karena talinya sendiri. 

I bnu Ja ri r menyataka n pend apatnya 
sendiri, "Di antara pendapat-pendapat tersebut, 
yang patut dibenarkan ialah pendapat yang 
mengatakan, bahwa at-munkhaniqQh ialah 
binatang yang tercekik, apakah tercekiknya 
itu karena talinya terlalu ketat, atau karena 
kepalanya masuk ke celah-celah yang sempit, 
sehingga tak bisa keluar lagi hingga mati/' 11 (Q.S. 
Al-Maa-idah [5]: 3) 

AI-Munsya-aat (iUJil) 

Firman-Nya, *u2ijijiji ijji dan kepunyam 
Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya. 
(US. Ar-Rahman [55]: 24) 

1-Mi /'jamAi-Wiistith, jur 2 babrnm him. 919. 

2. Taftir At-Maragbi, jilld 6 juj 17 him. Ill- penjelasan tersebut 
diambil dan sural Al-Hajj |22|: 34. 

3. tbid, jilid 2 juz 6 him, 50. 


Keterangan 

Al-Munsya-aat adalah layar yang dikibarkan 
dari sebuah bahtera, sedang layar yang tidak 
dikibarkan dari sebuah bahtera tidak disebut 
mun$yQ-aat.' ] 

Manama (jU) 

Firman-Nya, ii(*: Dan apabila 

mendapat kebaikan ia amat kikir. (Q.5. AL- 
Ma’aarij [70]: 21) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, ai-man'u (menjegah) 
adalah lawan dari at-'athiyyah (memberi). 
Dikatakan fe, yakni bakhil, Z] Sedang 

berarti amat kikir. 

Firman-Nya, fJi -uli (Q.S. Ah 

Qalam [68]: 12) Maka, manna ' Ubkhak ialah 
menggenggam erat hartanya ibakhil) dan tidak 
mengeluarkan kewajiban-kewajibannya/ 1 Menu- 
rut Imam Al-Mawardi, manna 7 M-kboir ialah 
menzalimi hak-hak orang lain; kedua, meng- 
halang-halangi orang lain untuk masuk Islam/ 1 

Manfuusy 

Firman-Nya, ju^ji Dan 

Kami jadikan gunung-gunung seperti bulu yang 
beterbangan. (Q.S. Al-Qaarfah [101]: 5) 

A i-Manfuusy maksudnya ialah yang bulu- 
bulunya diawut-awut (diacak-acak), sehingga 
sangat ringan dan mudah dibawa, sekalipun 
kecil/ 1 

Manaashun (^tu) 

Firman-Nya, Padahal (waktu 

itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri. 
(Q.S. Shaad [38]: 3) 

Keterangan 

Ai-Manaash adalah tempat melarikan diri 
{al-mutja’u wo at-shautsu wo al-khQiash)^ ] 
Dikatakan, JoU, berarti berlindung kepada- 


1. Lihat, Shahitt Ai-Sukhari, jilid 3 him. 204. 

2. Mu'fQm Mafmdat AJ/aozhti Qur'an, him. 495. 

3. Haotsiyotush-Shaawiy 'uiaa TafafJataiain^ui 6 him. 221. 

4. An-tVvkaw wot Vyuun TafsirAi-MQQWor<ii r \uz 6 him. 64. 

5. Tafsir Ai-Maraght, jiltd lOjuz 30 him. 226- 

6. Stiofwtujtut-Tufaoiiir, jilid 3 him. 50. 
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nya {ittajaa-a Hoihi), dan ^utijUo^ja^Aii^u, benar tumbang, yakni tercabutnya (akar) dari 
berarti abmutjaa-u (tempat kembali). 1] tempatnya, 11 



ManaafT 

Adapun firman-Nya, ju* j*i j\ g\i*: 
beberapa manfa'at sampai kepada waktu yang 
ditentukan. (Q.S. Al-Hajj [22]: 33) 

ManaafV adaLah bentuk jamak dari 
manfQ'atun [masdar mim) t yang artinya berbagai 
manfaat. Adaptmkata manaoji'y ang tertera pada 
ayat di atas maksudnya ialah binatang-binatang 
hadyu itu boleh kamu ambil manfaatnya, seperti 
dikendarai, diambil susunya dan sebagainya, 
sampai harr nahar. 2] 

Kata manfaat yang tertera di sejumlah 
ayat berkenaan dengan binatang ternak. Dan 
berkenaan pula dengan minuman keras (khamer). 
Namun untuk kata khamer dtjelaskan dengan 
itsmuhuma akboru min naf’ihima (di dalam 
khamer itu dosa lebih besar dari manfaatnya). 
Artinya tidak ada manfaat pada khamer lantaran 
didahului dengan kata itsmun. Yang berarti 
dosa mengalahkan manfaat. Sedangkan antara 
dosa(ifsmun) dan manfaat tidak dapat disatukan. 

Kemudian disamping manfaat sebagai 
sarana angkutan, manfaat lain yang didapat dari 
binatang ternak adalah dapat diperah susunya, 
menungganginya, menggunakannya untuk mem- 
bajak dan mengangkut air dan sebagainya. 31 (Q.S. 
Al-Hajj [22]: 27-28); (Q.S. Ai-Mu’minuun [23]: 
21-22); (Q.S. Al-Mu’min [40]: 79-80) (Q.S. An- 
Nahl [16]: 5) Baca Al-Foqiiru, 'Ibratun, Ro-ay 
f Yurii-kum ]. 

Munqa’irun (£ 11 *) 

Firman-Nya, yang 

menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka 
pohon kurma yang turn bang. (Q.S. AbQamar [54]: 
20 ) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
jjiu ialah & jiiiii, yang artinya sesuatu 
yang tercabut dari asalnya. Dikatakan; 
i^u»i ^ i>ii artinya pohon itu benar- 

1. Mu'fom Mufradot Affaoihi) Qur'an, him. 531. 

2. Depag,4/- Qur'an dan Terjemahnya, catatan kafci no. 993 him. 517. 

3. Tafsir Al-trforoghi, jilidSjuz 14 him 55. 


Manaakib 

A l-Monkibu adalah gabungnya antara 
lengan atas dan ketiak yang jamaknya manaakib 
(artinya bahu, pundak), dan di antaranya 
dipinjam untuk bumi. Seperti firman-Nya, i^u 
Maka berjalanlah di segala penjurunya. 
(Q.S. Al-Mulk [67]: 15) Maka, meminjam kata at - 
mankib untuknya seperti meminjam untuk kata 
azh-zhahru (punggung), dan mankibut-qaum 
ialah pemimpin yang arif yang terambil dari 
bagian anggota badan (pundak); di mana hal yang 
sama juga terdapat pada kata ar-ra*su untuk ar 
ra-iis (pemimpin) dan af-yaddu untuk an-noshUr 
(penolong), Dan al-ankab adalah yang condong 
menjauh, yang di antaranya berupa seekor unta 
yang berjalan dalam keadaan susah payah.^ 

Munkar (j£L i) 

AbMunkar adalah sesuatu yang dipungkiri 
dan ditolak oleh hati (perasaan sehat), karena 
sifat-sifatnya merupakan kebatikan dari sifat* 
sifat at-ma’ruf.y Oleh karena itu, agama (Islam) 
menyifati sesuatu yang munkar adalah melarang 
melakukannya, dan berakibat petaka bagi 
pelakunya. Sedangkan kebalikannya adalah at- 
ma'ruuf sesuatu yang balk menurut syara\ yang 
diperintah melakukannya, dan berakibat baik 
bagi pelakunya. Dan itulah misi pokok para nabi 
dan rasul Allah, seperti tertera di dalam firman- 
Nya: ^(Q.S. Al-AYaaf [7]: 

157) 

Ataumtrnfcarjugaberarti "tidak mengenal” 
seperti firman-Nya, jl> (Q.S. Al-Hijr 

[15]: 62) yakni bAunkarum maksudnya ialah saya 
tidak mengenal kalian, dan saya tidak mengetahui 
dari kaum mana kalian berasal dan untuk tujuan 
apa kalian datang menghadap saya. 41 

AbMunkar juga berarti apa yang diingkari 
oleh akat, berupa dorongan-dorongan kekuatan 

1. Stwfwaalut-Tafoaiiir, jilid 3 him. 233. 

2. Mu'jam Mvfradat Atfauzhii Qur'an, him. 52b- 

3. Tafar Al-Marogbi, jilid 3 juz 9 him 77. 

4. ibid, |iM Sjuz 14 him. 29. 
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emosional, seperti memukul dengan keras, 
membunuh dan menganiaya manusia, l] 

Manna 

Alcanna ialah zat putih yang turun dari 
langit seperti embun, rasanya manis bagai madu, 
dan kalau kering, Maka bentuknya seperti getah . 21 
Atati jenis makanan yang disebut taranjabiin . 3I 
Sahan tersebut diproduksi oleh semacam 
dedauan yang kemudia menetes seperti embun, 
kemudian dikumpulkan dengan dikeringkan. 
Bahan ini banyak dikumpulkan orang karena enak 
rasanya . 41 (Q.S. Al-Baqarah [2]: 57} 

Manna (^) 

Firman-Nya, yii i^j v IjILj $ oui 

yjiiLia ftilS idll J« 

Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka. Katakanlah; “Jangan- 
lah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku 
dengan keisLamanmu, sebenarnya Allah Dialah 
yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan 
menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu 
adalah orang-orang yang benar". (Q.S. Ah 
Hujuraat [49]; 17} 

Keterangan 

DidalamKamusdisebutkan: 
iji, yakni ^i, "menganugerahkan”, “memberi 
kenikmatan”. Sedangkan: artinya 

"mengungkit-ungkit pemberian”. Kata &13 ^ 
adalah bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya 
“pemberian”, “karuniaV 1 Adapun ayat 
maksudnya mereka menyebut-nyebut keislaman 
itu sebagaimana orang yang telah berbuat 
baik kepadamu dan telah menganugerahkan 
kenikmatan kepadamu dengan menyebut-nyebut 
perbuatannya .* 1 Abu Nuwas berkata: 

“Maka berialuiah , jonganiah kau beri 
oku suatu pemberian. Pemberianmu 


1 Ibid, jilid 5 ju; 14 him. 129; atau berarti ol-muntzor adalah setiap 
dihuk-u ml oleh akal yang sehat akankjeburukannva, atau keburukannya 
dikstahui ro elal ui dalil syara', atau mengharamkarinya, atau membencinya. 
Lihat, Mu'jamAI-Wasiitb' ju; 2 bab nun him. 952. 

2. find, jilid 3 ju; 9 him. 33; penjefasan tersebut diambil dari surat 
Ar-Ra'd (13]; 32. 

3. Jfiid r jilid 6 ju; 16 him. 134; lihat Surat Thaahi |2D|: 30. 

4. Ibid, jilid ljuz lhlm. 119; Jihat surat Ai-Baqarah |2|. 57. 

5. Xqitkis Ai-Mortawwir, him. 1361-1362- 
6.5bo/ivoaltrf-rci/acriiir,jilid 3 him. 236. 


dengan suatu kebaikan itu mengeruhkan 
kenikmatan yang ada padaku". 11 
Maksud "pemberian” di dalam syair di 
atas adalah pemberian yang mengeruhkan 
kenikmatan. Yakni, suatu pemberian yang tidak 
bisa dinikmati. 

Kemudian pada ayat lain tentang celaan 
perbuatan mengungkit-ungkit pemberian di- 
nyatakan, u v aIii j^iy ^jji 

X* ijiiil: Orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jatan Allah, kemudian mereka tidak 
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 
menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan 
tidak menyakiti (perasaan si penerima). (Q.S. Ah 
Baqarah [ 2 ]: 262) 

Adapun pengertian manna, yang berarti 
“memberi nikmat” (^i) ialah pemberian dari 
Allah, seperti tertera di dalam firman-Nya: ait 

4jUU f^ls. Xj-wj jkgi lIlJU jl Ji ijJk 

(Q.S. Ali ‘fmraan [3]: 164) yakni, kata manna, 
pemberian yang datangnya dari Allah berupa 
diutusnya para rasui dan membacakan ayat-ayat- 
Nya bagi para hamba-Nya yang beriman. 

AE-Manuun (oyXi) 

Firman-Nya, oj-iiu ^ ^i; 

Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang 
penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya”. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 30) 
Keterangan 

Al-manuun artinya "waktu". Dan raibal 
manuun ialah kejadian-kejadian dan peristiwa- 
peristiwa di dalam waktu. Kata Abu Ad-Du*ali. 
Seorang penyair mengatakan: 

L^JaJ l * 7 ^ 0 ) l^: 

“Perempuan itu menunggu pergantian 
masa mungkin dia itu dkerai , pisah sehari 
atau suaminya teiah meningga{". 2] 

Al-Manaazil 

Firman-Nya, jit ^LLe y** n j 

dan telah Kami tetapkan bagi bulan 


1. $yair di atas dikutip dari Kitab Ai-Botaaghutui-WoodtHhah, him. 

236. 

2- Ash-Shaburti, Tafstr Ahkom, jilid 1 him. 307, lihat ju^a, Tafstr At- 
Marvghi, jilid 9 ju; 27 hEm. 29; Al-Gukhan menj^laskaft bahwa ohmanuun 
adalah trl-mcruf (kematiart). Lihat r Sht3hIh4l-Bylt/t(5rt, jiird 3 him. 199. 


1 643 j 




manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai 
kepada manzilah yang terakhir) kembalilah dia 
sebagai tandan yang tua. (Q.S. Yasin [36]: 39) 

Keterangan 

Drnyatakan bahwa JjUii adalah kata bentuk 
jamak dari yakni jarak yang ditempuh oleh 
bulan dalam sehari semalam . 15 Dan tertera 
pula df dalam firman-Nya, 
wUdtllj jjx fjJLLxJ Ij^i Dl3‘ 

lah yang menjadikan matahari bersinar dan 
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah- 
manzilah(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tabun dan 
perbitungan (waktu), (Q,S, Yunus [10]: 5) 

Muniib 

.liii adalah isimfa 77 dari anaaba (tasrifnya: 
igtir j LLii ^ giii), artinya: Orang yang 
suka kembali kepada Allah. (Q.S. Huud [11]: 75) 
Maksudnya ialah Ibrahim as. 

Adapun firman-Nya, i^ij ^}\ 

Dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertawakkallah kepada-Nya 
serta dirikanlah salat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah. (Q.S. Ar-Rum [30]: 31). Yakni, muniib 
dimaksudkan dengan orang-orang yang kembali, 
bertaubat kepada Allah. Baca, Anaaba , 

Minhaaj (jtLjU) 

Firman Allah Swt., gusli jyiUlpij 

*iji 4jit yjliSJi ^ (jw U 

jtM4 ui v* ^ 

LjVjijtft Ij.iji —La In T i^>lj iJ»i lull 

ujiji* 4ii ftii< Lu Ijla> ,jj (Q. S. Al- 

Maidah [5]: 48)' 

keterangan 

Kata Minhaaj adalah sebuah istilah yang 
berbarengan dengan kata syir’ah. Dan 

terhadap ayat tersebut kata minhaaj 
adalah di athaf kan (dihubungkan) dengan kata 
syir'ablhuruf athafhya berupa wawu, j). Dalam 
dunia tafsir jentuk athaf tersebut dimaksudkan 
dengan penjelas (^if-tKayaon), yakni kata syir'ah 
adalah mmbaaj itu sendiri. Maksudnya masing- 

L Tafsir Ai^Mpraghr, jiJid fi^ur 23 him. B 


masing umat terdapat syariat, tata cara ibadah 
dan juga minhaaj . Yakni, pedoman (jalan hidup) 
yang dipegangi oleh setiap umat. Dan diakhir 
ayat ditutup dengan ungkapan: 

14 . - ^^^ui |jj. yakni 
perbedaan dari masing-masing umat tetap 
diminta pertanggungjawaban, siapa diantara 
masing-masing umat yang mengikuti dan 
menyembah hawa nafsu dan siapa diantara umat 
yang mengikuti jalan petunjuk. 

Munhamirun (j^U) 

Firman-Nya, ^Li ;u: Air yang tercurah 
(turun secara deras). (Q.S. At-Qamar [54]: 11) 
Keterangan 

Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Banyak. Yakni seperti kata seorang penyair: 

if JA 

Apakah kedua mataku begitu dermawan 
dengan mengeluarkan air mata yang banyak 
atas pengbuni gurun maupun penduduk 
kota yang terbaik dari bani Ma’ad.' ] 

Mahhada (j^i) - Tamhiidan 

Firman-Nya, dan Ku-lapangkan 

baginya frezekt dan kekuasaan) dengan selapang- 
lapangnya. (Q,S. Al-Muddatstsir [74]: 14) 
Keterangan 

Ai-Mahdu ialah apa yang dibentangkan 
dan dihamparkan bagi bayi; yakni Allah 
menjadikan bumi sebagai hamparan . 11 Dalam 
struktur bahasa Arab ayat di atas disebut maf’u! 
mutlak (pengulangan kata mahhada dengan 
menyebutkan bentuk masdarnya, tamhiida ), 
yang mempunyai arti benar, sungguh. Maksudnya, 
Aku (Allah) benar-benar melapangkan rizki dan 
kekuasaan dengan selapang-lapangnya tanpa ada 
yang membatasi. 

Adapun al-mihaad semakna dengan kata 
ai-mahd, yang terdapat dalam firman-Nya, 

“Yang telah menjadikan bagimu 
bumi sebagai hamparan....” (Q.S. Tliaaha [20]: 
53) 3) 

1. jfrdjilrd 9jui27 him. 69; Mu jam Mufradat Aifooihii Quran, him. 
543 

Z.Jfrrf'jilidGjiu 16 him.117 

3 ibid, jilid 10 ju? 30 him. 4; lihat penjela^n tencbut pada &4jrat 
An Naba J 178); 6. 
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Adapun firman-Nya, iyj fa# jj 
...dan dan akan digiring ke neraka Jahannam. Dan 
itulah tempat yang seburuk-buruknya, (Q.S. Ali 
‘imraan [3]: 12 ) 

Maka, ii*ii adalah ai-firaasyu (Alas, tikar). 
Dikatakan, yakni jikaseorang laki-lakf 

menghamparkan tikar. Pada halaman lain Imam 
Al-Maraghi juga menafsirkan bahwa al-mihoad, 
baik lafaz maupim maknanya sama dengan kata 
a /-prosy yang a rti nya " h amparan V 1 * 

Adapun berarti "buatan”, "ayunan". 
Sebagaimana firman-Nya, fal fax i>ki 4 )) 

Maka Maryam menunjuk kepada 
anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan?” (Q.S. Maryam [19]: 29) 

Muh-thPiin 

Firman-Nya, 

Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera 
datang kearahmu? (Q.S. Al*Ma’aarij [70]: 36) 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
maksudnya bersegera ke a rah mu dan 
mengarahkan mata mereka ke arahmu untuk 
niendapatkan apa yang jadikan sebagai bahan 
ejekan. Orang-orang Arab mengatakan: 

, i,* * i t 

JLaJjJ L^lfi' 

Jl J&fa 5 JI 

“£)j Mekah benar-benar kulibot penduduk- 
nya> bersegero untuk mendengarkan 
kepadcinya”. Z] 

Sedangkan adalah orang memandang 
dengan rasa tunduk dan merendah diri. Dan 
juga berarti 4 orang yang terdiam dalam keadaan 
merendah dan takut\ 3 > Seperti pada firman-Nya, 

dating bergegas-gegas dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tfdak berkedip- 
kedip dan hatr mereka kosong. (Q.S. Ibrahim 
114]: 43) 


1. Ibid r jilrd 8 juz 23 him. 132; ol-mihoad ialah of-prow | hamparan) 
lihal, him. ISO. 

2 Ibid, jilid lQ/uz 29 him. 74; Ar-Raghib. Op Ct„ him 541. 

3. tou'jornAbWowth, ;u 2 2 bab ho' him. 9$$. 


Mahhala (J^) 

Firman-Nya, sui 

dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap 
orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang 
yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah 
mereka barang sebentar. (Q.S. Al-Muzammil (73): 
11 ) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-mahlu ialah per- 
lahan-lahan (at-to'addah wa as-sukuun ). 
Dikatakan, fafaj <ia santai dalam 

pekerjaannya dan berperilaku secara ramah).^ 

Adapun firman-Nya, iljj 
karena itu ben tanggulah orang-orang kafir itu 
yaitu beri tanggulah mereka itu barang sebentar. 
(Q.S. Ath-Thaariq [ 86 ]: 17) Maka, dikatakan^ 
4^. apabila anda mengatakan kepadanya secara 
perlahan, dan yang berarti bahwa yang 

dengannya anda menanggiihkannya . 21 

At-Muhli (j£l) 

Firman-Nya, ;ujji fa: Rada hari 
ketika [angit menjadi seperti luluhan perak. 
(Q.S. Al-Ma’aarij [70]: 8 ) 

Keterangan 

Ai-Muhfr ialah endapan (kerak) dari minyak, 
yang berada di dasar wadaM Atau ai-mubli 
berarti tahi minyak atau logam yang mencair, 
seperti timah dan tembaga . 41 Sedangkan al-muhl 
pada ayat di atas ialah keadaan hancurnya langit 
saat Kiamat tiba, dan kehancurannya seperti 
luluhan perak. 

Al-Muhl sebagai keadaan sangat mendidih' 
nya air sebagai minuman penghuni neraka. 
Seperti tertera di dalam firman-Nya, 

...mereka diberi minum dengan air 
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka. (Q.S. At-Kahfi [18]: 29); selanjutnya al- 
muhl tersebut masuk ke perut peminumnya 
sebagaimana dinyatakan, j) ^ j^jl 6 : (fa) 
sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam 
perut. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 45) 


1. Mu'jam Mvfrodot AlfaotM Qur'an, him. 497. 

2. ibid, him. 497. 

3. TafsirAl-Moraghi, jilid 10 jU 2 29 him 66 

4. Ibid, jilid 5 juz IS him. 140. 
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Muhayminun (^1^) 

Firman-Nya, io 

^ -uji ft: Dan Kami teLah 
tumnkan kepadamu AbQur'an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebetumnya) 
dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu, 
(Q,S, Al-Maa-idah [5]: 48) 

Keterangan 

Dikatakan; '&&&»*, yakni berkata aorniin 
(mudah-mudahan acfa dalam tindungan-Nya). 
Dan ij£ jii yakni 
(rrvenguasainya, menemaninya dan menjaganya). 
Sedang adalah salah satu dari asma AUah 
yang berarti yang dekat yang menguasai segala 
sesuatu dan yang menjaganya, 11 Lihat, Q.S. Al- 
Hasyr [59]: 23. 

Mahiin 

Firman-Nya, Air yang hina, (Q.S.As- 
Sajdah [32]: 8) 

Keterangan 

Mobiin (yang hina) dalam ayat tersebut 
disandarkan kepada air mani yang membentuk 
jabang bayi (manusia). Sedangkan kata mabrin 
yang disandarkan kepada orang yang banyak 
bersumpah, dinyatakan, ^ g* %: 

dan janganlah kamu ikut setiap orang banyak 
bersumpah lagi hina, (Q.S. Al-Qalam [68]: 10) 
Kata Mahiin, dalam ayat tersebut adalah 
sifat dari boliaaf (orang yang banyak bersumpah) 
yang artinya "yang lemah hatinya", (dari 
Mujahid). Dan menurut (bnu 'Abbas mahiin 
adalah abkadidzaab (pendusta). 21 Menurut Al- 
Farra J mahiin dalam ayat tersebut ialah Qt-faajir 
(banyak dusta, kata-katanya selalu kotor). J] 

Mahiilan {%^k) 

Firman-Nya, us£ jLjJi Pada 

hari bumi dan gunung-gunung bergoncang, 
dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan- 
tumpukan pasir yang beterbangan. (Q,S, Al- 
Muzammil [73]: 14) 


1 {tfu'iam Al-Wastith, |ui 2 bab ho r him. 1005. 

2. Tofsir Al-Qurtubi, jilid9jU7 IS Mm. 1S1. 

i. AkFanV, Abu Zaksriya Yabya bin Ziyad r Mo'panii-Qur'on, pentah- 
qiq: Ustadi Muhammad AM Al-Najjar; Oaar M^hriyah jm 3 hloi. 175. 


Keterangan 

Mahiilan ialah halus dan lunak, Sehingga 
bila terinjak kaki akan menggelincir ke bawah. 1[ 

Maw-ilan (%$*) 

Firman-Nya, ^ ^ ij: sekali- 

kali mereka tidak akan menemukan tempat 
berlindung dari padanya. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 58) 

Keterangan 

Mou-ilun artinya tempat berlindung, Orang 
mengatakan: i jS j\ ^ Jfj (fulan berlindung 
kepada ini). 2J 

Dikatakan bahwa adalah UjU yang 
artinya “tempat kembali", Dikatakan: 

yakni, apabila ia kembali kepadanya.^ 1 

Di dalam Asaasut-Batoaghah f dinyatakan 
j; dan ungkapan: 

Maksudnya, LliU*, artinya ia seorang 
yang penakut, Dan ungkapan: 
maksudnya, ia menjadi tempat berlindungnya 
seekor burung karena takut dari serangan burung 
elang. J] 

Muubiqan (LLji) 

F i rman - Ny a, jj judtj ^ Jill 

1 ^ fjj: Dan (ingatlah), akan 

hari (yang ketika itu) Dia berfirman: “Panggilah 
olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu 
katakana itu”. Mereka lalu memanggilnya 
tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan 
mereka dan Kami adakan unttik mereka tempat 
kebinasaan (neraka), (Q,S, Al-Kahfi [18]: 52) 

Keterangan 

Al-Muubiqu ialah tempat kebinasaan, yaitu 
neraka, Orang mengatakan: dengan wazan 

yang sama dengan wasaba-wusuban, artinya 
binasa, 5] 

Sedang firman-Nya, 

^ (Q.S, Asy-Syuura [42]: 34) maka, yuubiqhunna 
maknanya menghancurkan mereka (kapal-kapal). 
Orang berkata mengenai seorang penjahat 


1. Tafcir Ai-Maroghi, jilid lOjuz 29Mrm. 115 

2 . jilid 5 jg? 15 him. 165. 

3. ib<d r \\U<S 5 jui 15 him. 165. 

4. Aj-Zamakhsyan, A^tnajurSokKJffihdfi^ him. 663, Maddoh ji, 

5. to/sri' Af'trforaghK jilid 5 juz 15 him. 160; Mu'jam Mufradal 
Aifaazhii Qur'an, him. 547. 
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aubaqat dzunubuha (t#ii iiji), "dia dibinasakan 
oleh dosa-dosanya sendirT. 1 2 ' 1 

Al-Mawta (Jjil) 

Firman-Nya, ijsji yi: Katakanlah 

(kepada mereka): Matilah kamu karena kemarah- 
anmu itu”. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 119) 

Keterangan 

Al-Mawtu (ijii): Rusak. Sedangkan, amaa- 
tahu (iiui), adatah Allah menjadikannya tidak 
bisa merasakan apa-apa dan juga tidak sadar, 
namun ruhnya masih tetap ada. Hal ini sama 
halnya dengan yang terjadi terhadap ashaabut- 
kahfi. 1 * Sedangkan lafaz al-mautu (ijZi), ialah 
orang yang mati, maksudnya orang-orang 
kafir yang terbelenggu oleh kekufurannya yang 
lekat dalam hatinya, sehingga tidak bisa lagi 
diharapkan untuk mendengarkan yang disertai 
dengan renungan, yang kemudian diikuti dengan 
sikap tunduk terhadap seruan. Lalu, untuk lafaz 
if*, sebagaimanan dikatakan oleh Muhammad 
bin Yazid: 

£ 4 * ^ 41 ) ulj ' 

yj l uju Lvl 

♦IfyilJiiiJJliLuS 

’’Orang yang meninggal dunia laiu 
istirahat bukantah myit, akan tetapi 
mayit itu adatah mayit yang masih hidup. 
Sesungguhnya mayit itu adatah orang yang 
hidup namun sedih hatinya, susah dan tipis 
harapannya". 

Dalam pada itu sebagian orang berpendapat 
bahwa kata at-maait adalah orang yang mati. 
Sedang ai-mcit dan at-mayyit adalah orang yang 
belum meninggal dunia. Lalu dia pun bersyair: 

uii 4U ijii li jj 
^ jjait J ijk V;'i4i Uj : 

“Barangsiapa yang masih memiliki ruh, 
ituiah mayit, sedang at-mayyit tak tain 
adatah orang yang digotong ke kubur". 31 


1. ffHdpjilid 9 jui 26 him. 44. 

2. Sebagaimana firman-Nya, Hu ilri iiuli jju iiii ^ Jl ju 
(Q.S. Al’fcqarah [2]: 259} Mata, omaotohu maksudnya ialah Allah 

menjadikannya Mat bi» merasakan apa-apa iyge tidak sadar, tetapi rvh- 
rrya masih telap ada Lihat, TafsirAI-Maraghi, jilrd 1 juz 3 him. 22. 

3. Tafw At-Maragtu, jiiid 3 juz 23 him. 163; Imam Asy-Syaukani 
menjetastan bahwa al'Mubarrad berkata: mayyit (dengan tasydiid ya'nya) 
dan mayit {tanpa tasydid ya' nya) adalah satu makna (yakni mati} Uhat, 
fothu/God^ jiiid 4 him. 340. 


Pada surat Al-Anbiyaa’ ayat 34: ^ L* jjii 
ujoJuii. Maka, kata ai-maut maksudnya ialah 
permulaannya yang berupa berbagai penderitaan 
yang berat, sedang yang menemuinya ialah 
nyawa yang berpisah dengan badan. 

Adapun firman-Nya, (Q.S, 

Al-A'laa [87]: 13) Maka, Laayamuutu, maksudnya 
(tidak mati) sehingga ia terbebas dari semua 
penderitaan. 21 

Adapun firman-Nya, u 1L (Q.S. Al- 
A’raaf [7]: 57) Maka mayyit ialah tandus, yang 
maksudnya ialah daerah yang tandus. 

Mawjun (|ji) 

Firman-Nya, Gelombang yang 

seperti gunung. (Q.S. Huud [11]: 42-43) 

Keterangan 

Mawjun, artinya gelombang. Yakni, sebuah 
gelombang yang menyerang kaum Nabi Nuh a.s, 
yang mengandung siksa. lihat juga surat An-Nuur 
[24]: 40. 

Maw’izhatul Hasanah 4ktjj>) 

Firman-Nya, } us*}\ u jl, ji 

serulah manusia kepada 
jalan Tuhanmudengan ikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
lebih baik.... (Q.S. An-Nahl [16]: 125) 

Keterangan 

Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa Allah 
menjadikan tingkatan dakwah menurut 
tingkatan manusia. Orang yang memenuhi 
dakwah, menerima dari kalangan intelek, yang 
tidak mengingkari kebenaran, diseru dengan 
cara hikmah; orang yang menerima namun lalai 
dan menunda-nunda, diseru dengan memberi 
pelajaran yang baik, hal ini berlaku terhadap 
perintah dan larangan yang disertakan dengan 
anjuran dan peringatan. Sedangkan orang yang 
suka membantah dan ingkar, dibantah dengan 
cara yang lebih baik. Inilah yang benar tentang 
makna ayat ini, 3 ! 

1 lilid 6 JUZ17 him. 2£. 

2. ibid, jiiid lOjui 30 him. 125. 

3. Terj&tiah Tafiir Ibnul Qayyim, Tafar oyot-oyat Pthhm, oleh: Kar- 
Lhur Suhardi, penyusumSyailch Mohammad Uwais An-Nadwiy,Tahqiq: Mo¬ 
hammad Hamid Al-Ftqqy, Daful Fal*h r Cet ke l r Rabiul Tsani 1421 H/Juli 
2000 M, him. 400. 
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Begitu juga penyebutan ayat tersebut 
berarti persoalan jidai (debat, diskusi). Artinya 
bertemunya dua hal yang bertentangan, atau 
bertemunya dua persoalan yang mempunyai 
sudut pandang berbeda demi menentukan 
titik temunya. Maka seruan ayat tersebut kata 
hikmah juga berarti mau'zbatul hasanah. Artinya 
mau’zhatui hasanah dimaksudkan sebagai boyon 
(penjelasan), dan wawu pada wal mau’izhah 
adalah athaf toyanisebuah tafstran) terhadap 
kata bil-hikmah. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka 
hikmah dimaksudkan dengan meletakkan sesuatu 
pada tempatnya, lawan dari kata zhalim. 

Kata ol-bikmoh dalam konteks dakwah 
sebagaimana ayat di atasdapat dinyatakan bahwa 
dakwah para nabi, baik dari isi materi dakwah dan 
kepribadiannya, adalah menyerukan, “Sembahlah 
Allah saja dan jangan menyekutukannya". Artinya 
materi dakwah itu sendiri harus mengandung 
kebenaran, berdasarkan wahyu Allah, karena 
wahyu Allah berupa seperangkat aturan hukum- 
nya sudah tersusun berdasarkan ilmu-Nya. 
Dan dalam berdakwah dirinya (penyeru) tidak 
terpengaruh oleh ajakan, rayuan orang-orang 
bodoh, dengannya ia membelokkan hukum- 
hukum Allah, seperti yang kerap dipraktekkan 
oleh ahli kitab terdahulu, dengannya mereka 
disebut robb(tuhan), dan di sinilah letak 
mempersekutukan Allah. Sabda Rasululah: 

g&Uj .jii jj j kft j j ii 
“Bukankah apa-apa yang mereka haramkan 
dan apa yang mereka halalkan kamu 
terima? Jawabnya: Ya betul! Maka sabda 
Rasulullah: Itulah arti menganggap mereka 
sebagai tuhan (ffabb).'" 1 
Kemudian bentuk kemusyrikan dalam 
berdakwah disindir pada ayat yang lain: 

ji 

“Ajaklah mereka kepada tuhahmu dan 
janganlah sekali-kali kamu menjadi bagian 
dari orang-orang mempersekutukannya”. 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 87) 


1. Terjemafi Singkat Tafsir ibnu Katsir r penerjemah; H. Salim Bahneisy 
dan H, Said Bahrein cet ke I jilid IV, him. 41, PT. Bina Hmu-Surabava. 


Muwaakhira 

Firman-Nya, * !^»« jyjj: 

... dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal- 
kapat bertayar membelah laut supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya. (Q.S. An-Nahl [16]: 14) 

Keterangan 

Dinyatakan: i jy** j *** - 46**" kapal 

membelah air.' : Dan >iw adalah kata dalam 
bentuk jamak dari o>u, berarti ‘yang berjalan’. 
Dan dikatakan pula: berarti air 

membelah bumi. 21 

Maa-un (*U) 

Firman-Nya, ^ f u: Air yang hina. (Q.S. As- 
Sajdah [32]: 8) 

Keterangan 

Ma-un mahiin adalah asal penciptaan 
manusia. Kata ai-maa', menu rut Ar-Raghib 
bahwa dikatakan, (member! minum air). 

Asal kata maa-tm adalah dengan dalil ucapan 
mereka yang jamaknya ialah »i**j*i>ii, dan bentuk 
tashghir-nya ialah mawaihun, maka dibuang ha’ 
lalu diganti dengan wawu, dan yakni 

air telah banyak di dadanya. Sedang adalah 
kebalikan dari ;ijj yakni di dalamnya ada air. Dan 
dikatakan ia seperti orang yang hidupnya makmur 
[rajulun qaahin >, dan dikatakan maihatun. Dan 
liil, yang berarti berlimpah airnya 
(meluap), 31 

Dan air sebagai sumber hidup dinyatakan 
di dalam firman-Nya, t u j* tfii & jii. <iij (Q.S. 
An-Nuur [24]: 45); begitu juga firman-Nya, iik>y 
jf- yf t u' j* (Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]: 30) yakni 
Kami hidupkan dengan air yang turun dari langit 
kepada tiap-tiap sesuatu, mencakup hewan dan 
tumbuh-tumbuhan, Maknanya bahwasanya air 
adalah menjadi sebab kehidupan bagi segala 
sesuatu. 41 Imam Al-Qurtubi memberi makna 
antara lain: 1) sesuangguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu berasal dari air, demikian menurut 
Qatadah, 2) menjaga kelangsungan hidup segala 

1 W/oin At-Wasiitfi/niJ 2 bab mim him. 875- 

2. TafsirAWarQgtv, \M5\uz 14 him. 55. 

3. Mu'jam Mofarodat Affauibif Qur'an, him. 498. 

4. Ada juga yang berpendapat bahwa al-mao' maksudnya ialah m/fh- 
foh, milah pendapat yang banyak dipegang para ahli tafsir. Lihat, Asy-Syau- 
kani, taWOmftr, Get. Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393HI, |ilid 3 him. 405) 
lihat juga, rtMSfycrtfsMhaawfy toft* TafsirJalaiain, juz 4 him. ISO, 
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sesuatu dengan air, 3) Kami jadikan air sulbi 
segala sesuatu yang hidup, demikianlah yang 
dikatakan oleh Qutrub. Dan ja'atna dengan 
makna khaloqna.^ Dan t £u & uk»i P maksudnya 
air yang Kami turunkan dari langit, dan apa yang 
Kami tumbuhkan dari bumi. Maka kehidupan 
pada tiap-tiap sesuatu bergantung dengan air, 
maka hidupnya he wan dengan adanya ruh, dan 
hidupnya tumbuh-tumbuhan kesuburan tanah 
yang menghasilkan buahnya. I] 

Maada (iL) 

Firman-Nya, ^ .. . y q Li**-;: Dan 

teiah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung 
yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang 
bersama mereka. (Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]: 31) 
Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-maidu iaiah 
menggoncangkan sesuatu yang besar seperti 
goncangnya bumi. 3 ! Sedang, Tamiidu yang tertera 
pada ayat di atas juga berarti bergerak dan 
goncang. 41 

Sedang firman-Nya, o' ^ Ji's 

i (Q.S. An-Nahl [16]: 15) Maka, al-maidu 
maksudnya iaiah bergerak dan bergoncang ke 
kanan dan ke kiri. 1,1 

Maara (jU) - Yumaaru (jUi) dan Yamiiru 

Firman-Nya, ijju ;uiji Pada hari 

ketika langit benar-benar goncang. (Q.S. Ath- 
Thuur [52]: 9) 

Keterangan 

Tomuur artinya goncang dan bergetar, 
sedang ia (langit) tetap pada tempatnya. Al-maur 
pada asalnya berarti bolak-balik, pulang pergi. 
Dan kadang-kadang diartikan ’berjalan 1 , secara 
mutlak. Sebagaimana dikatakan oleh At-A'sya: 

“Jalarmya dari rumah kekasibnya seotab- 
otahjalannya awan yang tidak lambat dan 
tidak pula tertatu cepat ”. 6) 

1. Tafsir Al-Qur tubs, jilid 6 jajz 11 him. 18fi 

2. Lilian Htiostyptush-Shoawiy bio Tofeir tofafatfi, 4 him. 150. 

3- Mu'jam Mufradol Afftwzbil Qur'an, him. 498. 

4. TafsirAi-Maraghr, jilid 6 ju; 17 him. 23. 

SJWJilid Sjuz 14 him. 55. 

6. tbid, jilid 9 jui 27 him, 17. 


Firman-Nya, 

-u*j: Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu 
benar-benar dalam kesesatan yang jauh. (Q.S. 
Asy-Syuura [42]: 18) Maka, yumaoruun(mereka 
berdebat). Berasal dari yang artinya 

kamu mengusap tetek unta untuk memerah 
susunya.karena masing-masing dari dua orang 
yang berdebat pendapat menyuruh lawannya 
untuk mengeluarkan isi hatinya, 11 

Adapun firman-Nya, liuk gijjiji iiij 
jibg Dan sesungguhnya dia (Luth) teiah 
memperingatkan mereka akan azab-azab Kami, 
Maka mereka mendustakan ancaman-ancaman 
itu. (Q.S. Al*Qamar [54]: 36) 

Maka, Tamaarau bin-Nudzur maksudnya 
iaiah “mereka ragu terhadap peringatan- 
peringatan dan enggan membenarkannya". !) 

Sedang firman-Nya, Uiki liyi is;: ...ini 
barang-barang kami dikembalikan kepada kita, 
dan kami akan dapat memberi Makan keluarga 
kami,.., (Q.S. Yusuf [12]: 65) 

Maka, Namiiru ahlanaa maksudnya iaiah 
Kami memberi makanan kepada keluarga kami. 
A(-miirah, iaiah makanan yang dibawa seseorang 
dari suatu negeri ke negeri lain. 31 

Firman-Nya, ^jiij ^ agu o* jjifc 

(Q.S. Yusuf [12]: 105) 
Maka, Yamurniuna 'alaibaa artinya mereka 
menyaksikannya. 41 

Al-Muuriyaat (ujU^Il) 

Firman-Nya, Lii iiijjli: Dan kuda yang 
mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), 
(Q.S. Al-’Aadiyat [100]: 2) 

Keterangan 

At-Muuriyaat adalah bentuk jamak dan 
mufradnya Xji. Asal katanya adalah al-iiru 
(iiyi), yang berarti mengeluarkan api. Dikatakan, 
Artinya bila ia membuat api dengan batu 
api atau alat lainnya. 51 


1. jilid 9 \w. 25 Mm. 30. 

2- /foU jilid 9 Juj 27 hfm. 92. 
l.lbtd, jilid 5 13 him. 14. 

4. Jfc>tf,jilkl5juz 13hlm.4&. 

5. tbkf, jilid 10 juj 30 him. 221; Al-Kasysyoafc ju;4 him. 277. 
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Maaza <jU) - Imtaazu (jiifi) 

Firman-Nya, 

Dan {dikatakan kepada orang-orang kafir): 
“Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) 
pada hari inf, hai orang-orang yang berbuat 
jahat. (Q.S. Yasin [36]: 59) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: 
yakni “terpisah'VJ Yakni, yang 

batil meninggalkan ciri-cirinya dengan jelas; 
begitu juga yang haq menandaskan kriteria dan 
bekasnya secara nyata* Oleh karena itu jetasnya 
persoalan batil dan yang haq, di ayat lain Allah 
menjelaskan, supayaAUah 

memisahkan golongan yang buruk dari yang 
baik„„ (Q.S. Al-Anfal [8]: 37) 

Maala (JU) 

Firman-Nya^ ^ ji ^ 

sedang orang-orang yang mengikuti tiawa 
nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
sejauh-jauhnya {dari kebenaran), (Q.S. An-Nisaa* 
[4]: 27) 

Keterangan 

At-Mait ialah condong dari salah satu dari 
dua sisi, dan dipergunakan dalam hal kecurangan 
(af-jtfur). Dan apabila dipakai pada tubuh maka 
ia dikatakan dengan postur yang miring* 

Sedang firman-Nya, j-ii & 

karena itu janganlah kamu terlalu 


cenderung {kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. (Q.S* 
An-Nisaa' [4]: 129) 

Maka dikatakan ^J!^, yakni aku merasa 
berat kepadanya. Oleh karena itu dinyatakan 
dengan sikap melawan, menghadang [*aradhan). ]] 

Seperti firman-Nya, ^iii ^ 

st^ AJi4 ^*i*A**iijj n ^y L^im i Orang- 

orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus, {Q,$. An- 
Nisaa* [4]: 101) 

Al-Maalu (JOU) 

Firnnan-Nya, jiUJU > Dan 

pada harta-harta mereka ada hak untuk fakir 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat kebahagiaan* (Q.S. Adz-Dzaariyaat 
[51]:19) 

Keterangan 

Amwaat adalah jamak dari maaiu, yakni 
harta benda. Di dalam peribahasa dinyatakan: 

Artinya: Harta benda itu penarik hati. 21 
Maka, dalam ayat tersebut amwaal adalah hak 
yang harus dibagikan kepada yang berhak* Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa harta benda disebut 
dengan ai-maal karena keberadaanya yang kerap 
membengkokkan dan menggelindrkan.^ 



l r tfomus At-Mynawwir, him. 1371. 


1. Mu'jam MufrodaTAlfoQihil Qur'an, him. 49$-499. 

2. Tafstr Af-Maroghi, jilid 2 juz 5 him. 13$. 

3. Ar-Raghib, Op. Or., him. 499. 



Nuun (o) 

Firman Allah Swt., ij o*Lm iij: Dan 

(ingatlafi kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi 
dalamkeadaanmarah, (Q.S.Al-Anbiyaa' [21]: 87) 

Keterangan 

Nuun adalah ikan hiu (ikan besar); bentuk 
jamaknya adalah £iii. Sedangkan dzu nuun , 
adalah pemilik ikan hiu, yaitu Yunus (Yohanes 
putra Matius). u Ibnu Manzhur mengatakan bahwa 
Yunus (Laqab, Yunus bin Matta) dinamakan dzu 
nun, dikatakan demikian karena ia pemah 
ditelan ikan, sedang nun adalah d-hcwt (ikan) 
itu sending 

Na-aa (;U) 

Firman-Nya, 3 .jUiyi Ji u*iii bi 5 : 

Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada 
manusia niscaya berpatinglah dia. (Q.S. Al-lsra* 
[17]: 83) 

Keterangan 

Naa-a bi-joanibihi, arti harftyahnya, 
"menggerakkan bahunya”. Yakni, bersikap 
sombong dari metakukan ketaatan dan 
meninggalkannya di belakang punggungnya 
(menyepelehkannya ).* 1 2 3 

Adapun firman-Nya, **iji 
Yang kund-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat. (Q.S. AL-Qashash [28]: 
76) 

Maka, Tanuu-u pada ayat tersebut berasal 
dari yang berarti beban berat yang 

membuatnya miring(berat sebelah menahan 
karena bebannya). Zurrumah mengatakan: 

u lo memberati befakangnya hingga 

berdirinya menjadi condong dan berjalan 

1. Tpfar Ai-Maraghi, 6 ju? U him, 63 

2. Lisoawf 'Arab, jriid 13 him. 430madd3h j 

3. fa/sir AhMaragfij, jilid S juj IS him. £1. 


perlahan-tahan ke jarak yang dekat , tatu 

ambruk V’ 

Sedang firman-Nya, ^ ijuij Jui ^ fij 

Uj Mereka melarang (orang 

lain) mendengarkan Al-Qur’an dan mereka sendiri 
menjauhkan diri dari padanya, dan mereka 
hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, 
sedang mereka tidak menyadari. (Q.S. Al-An'aam 
W: 26) 

Menurut Imam AbBukhari bahwa Ibnu Abbas 
berkatail^ayan’Ounaiatahyataboa'aduunfmereka 
saling menjauhi). 2j Sedangkan, Amna'yu 'anhu 
pada ayat tersebut pengertiannya mencakup 
berpaling dari mendengarkannya, dan juga 
berarti berpaling dari petunjuk-Nya ^ 1 

Naba-un (£Ui) 

Firman-Nya, ^ (Q.S. An-Naba' 

[78]: 2) 

Keterangan 

An-Nobo 1 berarti berita yang dipergunjing- 
kan dan dijadikan perhatian. Sedang berita yang 
dimaksud adalah hari berbangkit dari kubur dan 
menghadap AUah yang menguasai dan sekatigus 
meniadakannya / 1 

Sebagaimana yang tertera di datam firman- 
Nya: Kotakaniah (Ya Muhammad): Sesungguhnya 
aku hanya seorang pemberi peringatan t dan 
sekali-kali tidak ado tuhan selain Allah Yang Maha 
Esq dan Maha Mengalahkan . Tuhan iangit dan 
bumi dan apa yang ado di antara keduanya, Yang 
Maha Perkasa lag) Maha Penyayang. Katakanlah: 
**Berita itu adalah berita yang besar'\ (Q.S. 
Shaad [38]: 65-67) 

Ar-Raghib mengatakan: tidak disebut 
sebagai berita dalam hat sumber berita, sampai 
berita tersebut menjadi yang memiliki faedah 
besar yang dengannya didapati pengetahuan, 

1. ibid, jifid 7 juz 20 him. 92. 

2 ShohihAJ-Bwiton.iilttJShlTn. 130. 

2. TafsirAl-Maraghi, jilid 3 juz 7 hfim. %. 

4.ibid, jiiidlOjuz 50 him. 4. 
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atau kemampuan menundukkan sesuatu yang 
zban, 11 Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa mba- 
ut-a f zhiim maknanya, antara lain: 1) Tentang 
Al-Qur'an, 2) Tentang hari kebangkitan, dan 3) 
Tentang Nabi Muhammad saw, 2J 

Sedang ^ adalah isim fa'il (pelaku) dan 
on-nabaa\ “berita penting dan besar artinya". 
Oalam istilah agama, an-nabiyyu adalah orang 
yang diberi wahyu oleh Allah dan diberitahu 
tentang hal-hal sebelumnya tidak diketahui 
dengan usahanya sendiri, baik berupa berita atau 
hukum yang dengan adanya pemberitahuan itu, 
dia langsung mengerti bahwa berita atau hukum 
itu berasal dari Allah Swt 21 

Adapun firman-Nya, Li $ 

(Q.S. Al-Hijr [15]: 49) maka dikatakan: 

berarti ‘saya memberikan kabar kepada 
suatu kaumV 1 2 3 4 5 Sedangkan seorang nabi dikatakan 
demikian karena ia bertugas memberi khabar 
tentang Allah (dengan dibuang hamzabnya, yakni 
bukan dengan memakai hamzoh , ^i),* 1 
Kata an-Habiy yang tertuju kepada 
Muhammad saw, dengan redaksi yaa-ayyuhan- 
Nabiy t antara lain: 

1) Tentang memberi semangat berperang. (Q,S, 
Al-Anfal [8]: 65) 

2) Tentang memperlakukan tawanan perang, 
(Q.S. Al-Anfal [8]: 70) 

3) Tentang perintah berjihad melawan orang- 
orang kafir dan munafik (Q.S, At*Taubah [9]: 
73), (Q,S, At-Tahrim [66]: 9) 

4) Tentang tarangan tunduk terhadap kemauan 
orang-orang kafir dan munafik, <Q.$. Al-Ahzab 
[33]: 1) 

5) Tentang memberikan kesadaran kepada para 
istri beliau saw untuk tidak menginginkan 
dunia berserta hiasannya, (Q,S. Al-Ahzab [33]: 
28) 


1. £tKtfwaatitt'TafQasiir r jilid 3 him. 231; Mu'foni Mafradot Alfoozhii 
Qur'an, him. 500- 

2. Ibnu Manzhur, Op. Cft, jilid 1 him. 162 maddah 

3. Tvfsir AWV. :.-aghi r jilid 3 |uz 9 him. 77; km beraial dari 
yang berarti bahwasanya ia yang paling mulya dari seluruh makh 

lufc [asyrafu dia soti'ril-khaki!)- Dan di antaranya orang Arab mengarakan 
bentuk fraghfr {per$mehan)-nya vans ditujukan kepada MusaHamah 
AL-Kadzdiab. Ibnu Manzhur, Op. Cit. f jilid 1 him. 163 maddah i ^ 

4. JWd r jilid 5 juz 14 him. 29- 

5. Uiaanut Arab, jilid 1 him. 163 maddah i o 


6 ) Tentang fungsi Nabi saw. sebagai saksi dan 
pemberi kabar gembira serta kabar takut 
(Q>S. Al-Ahzab [33]: 45-46) 

7) Tentang dihalalkannya bagi beliau saw, 
terhadap perempuan-perempuan dalam pepe- 
rangan dan yang ikut hijrati bersamanya, 
secara khusu, dan tidak beriaku untuk mukmin 
lainnya, (Q,S, Al-Ahzab [33]: 50) 

8 ) Tentang perintah berjilbab terhadap perem* 
puan mukminat, (Q,$, Al-Ahzab [33]: 59) 

9) Tentang janji setia untuk tidak mempersekutu- 
kan sesuatupun dengan Allah; tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat 
dusta yang mereka ada-adakan antara 
tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, dan 
perintah menerima janji setia mereka, (Q,S, 
AbMumtahanah [60]: 12) 

10) Tentang mencerai istrMstrinya agar memper- 
hatikan masaiddah, (Q,S, Ath-Thalaq [65]: 1) 

11 ) Tentang teguran dari Allah seputar peng- 
haraman sesuatu yang dihalalkan oleh Allah 
(Q.S, At-Tahrim [66]: 1) 

Adapun firman-Nya, Jit 

Bershalawat untuk Nabi, (Q,S, Al-Ahzab [33]: 56) 

Maksudnya, bershalawat artinya: kalau 
dari Allah berarti memberi rahmat; dari malaikat 
berarti memintakan ampunan dan kalau dari 
orang mukmin berarti berdoa supaya diberi 
rahmat seperti dengan perkataan: "Allahumma 
Shalli 'alaa Muhammad”. 11 

Sedangkan firman-Nya, ^Iji Menyakiti 
Nabi. Mereka adalah orang-orang munafik, 
Arti selengkapnya: Dr antara mereka ( oran $- 
orang munafik) ada orang yang menyaki tJ 
Nabi dan mengotakan: “Nabi mempercayai 
semua apa yang didengamya r \ Katakanloh: *‘Iq 
mempercayai semua yang baik baik bagi kamu, 
ia beriman kepada Allah, mempercayai orang- 
orang mukmin, dan m enjadi rahmat bagi orang- 
orang beriman di antara kamu”. Dan orang-orang 
yang menyakiti Rasulutlah itu, bagi mereka azab 
yang pedib. (Q,S. At-Taubah [9]: 61) 


1. Depag, Al-Qurdn don TerfefnQhnvQ, catatan kaki na. 1230 hlm. 

m. 
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An-Nubuwwatu i) 

An-Nubuwwatu: pangkat kenabian. Kata 
nubuwwah biasanya berdamptngan dengan kata 
ohkrtaab dan al-hikmah, semuanya diberikan 
kepada para mabi dan rasul-Nya. Sebagaimana 
tertera di sejumlah ayat: 

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang 
Allah berikan kepadanya al-Kitab. hikmah dan 
kenabian, talu ia berkata kepada manusia: 
“Hendaklah kamu menjadi penyembah- 
penyembahku bukan penyembah Allah". Akan 
tetapi (Dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi 
orang-orang Rabbani, karena kamu setatu 
mengajarkan al-Kitab dan disebabkan karena 
kamumempelajarinya. (Q.S. Ati 'Imraan 13]: 79} 
lihatjuga, (Q.S. Al-An’am [6]: 89) 

Komi anugerahkan kepada Ibrahim, Ishaq 
dan Ya’qub, dan Kami jadikan kenabian dan al- 
Kitab pada keturunannya. (Q.S. AI-‘Ankabuut 
[29]: 27) 

Don Kami berikan kepada bani Isra'it al- 
Kitab, kekuasaan dan kenabian. (Q.S.Al-Jaatsiyah 
[45]: 16) 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
huh dan Ibrahim dan Kami jadikan keturunan 
keduanya kenabian dan al-Kitab. (Q.S. Al-Hadiid 
[57]: 26) 

Kata an-nubuwwah, menurut ahli tafsir 
biasa dinyatakan dengan an-ni’mah, seperti yang 
terdapat pada firman-Nya, Lii tfjiii Vjj 

(Q.S. Al-Qatam [68]: 49) Maka, 
ni’mah maksudnya ialah an-Nufxjwwab (pangkat 
kenabian), demtkian kata Adh-Dhahhak; kedua 
nikmat Allah berupa keluarnya Yunus dari perut 
ikan, demikian kata Ibnu Bahr.’ 1 

Para nabi dan rasut semuanya diberi wahyu 
dalam membimbing umatnya; dan keberadaanpun 
ditugaskan untuk menyembah Allah, liLjiLy 
... ■. i« l i yt kjj y dan 

kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum 
kamu, melnkan Kami wahyukan kepadanya: 
"Bahwasanya tidak ada Tuhan Melainkan Aku, 
maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.” 
(Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]: 25) 


Datangnya seorang nabi dan rasul hanya 
untuk dipatuhi, dan bersamaan dengan itu 
kedatangannya menimbulkan ba’saa’ dan 
dharraa> bagi penduduknya. seperti dinyatakan, 

^ j jl U VI pA J 1 I I40 

ft'Uj: "Dan tidaklah Kami utus di suatu 
desa seorang nabi melainkan Kami timpakan 
penduduknya berbagai macam kesusahan agar 
mereka tunduk menyerah." (Q.S. Al-A'raf [7]: 94) 

Kemudian ketaatan kepadanya lantaran 
terdapat izin-Nya. seperti dinyatakan, & ^ji Uj 
dan tidaklah kami utus seorang 
Rasul melainkan dengan izin Allah.... (Q.S. An- 
Nfsa’ [4]: 64) Dikatakan harus berdasarkan izin* 
Nya lantaran ia membawa berita besar, berita 
umat terdahulu dan keadaan yang akan datang, 
yang bersifat haqq, yakni Al-Quran. 

Nabaatan (tills) 

Firman-Nya, tiui & j&iii iiitj: Dan Allah 
menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik- 
baiknya. (Q.S. Nuh [71]: 17) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa lilii 
artinya lull. Al-Laits berkata: setiap yang 
ditumbuhkan oleh Allah di atas bumi adalah 
nabtun, dan an-nabaat adalah bentuk fl'il-nys 
yang berlaku di tempat bentuk isimnya.' 1 

Sedang firman-Nya, liui t&iij ^ liiiii 
lLj. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 37)Maka, Waanbatahaa 
maksudnya ialah memeliharanya dengan hal-hal 
yang membuat keadaannya baik. 2 i 

Nabadza (il) 

Firman-Nya, dan 

jangan kamu menyembunyikannya. Lalu mereka 
melemparkan janji itu ke belakang punggung 
mereka (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 187) 

Keterangan 

Fa-nabadzuuhu waraa-azhuhuurihim: 
Mereka membuang dan tidak menganggapnya 
sama sekali. Dan, makna kebalikannya ialah 
men) ad ikan nya sebagai perkara yang dipenting* 
kart, yaitu menjadikan mereka di hadapan mata. 31 

1. Ibnu Manjbur,, OpCit., ji1id2 him 95 maddDb 

2. TafarAi-Maraghi, jilrd 1 [uz 3 him 142. 

3. (bid, jiJid 2 juz 4 him. 155. 


1. Li hat, An-Nukatu wot Vyaun TofsirAi-Moowordi, juz 6 him. 71. 
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Dikatakan bahwa j-Lf adalah ath-Tharhu 
wot ilqa’u, yakni melemparkan dan membuang 
jauh’jauh karena tidak diperhitungkan tagiV ] 
Sebagaimana firman-Nya, ^ ^ lalu 

Kami Lemparkan mereka ke dalam LauL (Q,S* 
Qashash; [28]: 40). Dan di antaranya, ialah an- 
nabidzu, yakni sesuatu yang memabukkan* 
Dinamakan nabiidz karena ia diambil dari bitah 
tour dan zabib , Lalu dicampurkan di tempat 
minum dan dibiarkannya sampai keadaannya 
berubah menjadi sesuatu yang memabukkan* 
Sedangkan ialah waiaduz zina (anak dan 
hasil perbuatan zina), karenanya ia menjadi yang 
dibuang ibunya di jalanan^ 1 2 3 4 5 

Intabadzat berarti mengucilkan diri dan 
menjauh< J1 Sebagaimana firman-Nya, & iiili ii 
ketika ia (Maryam) menjauhkan 
diri dari keiuarganya ke suatu tempat di sebelah 
timur* (Q*S* Maryam [19]: 16) 

Nataqa (Jii) 

Firman-Nya, uliii{^: Daningatlah) 

ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka* 
(Q,S. Al-AYaaf [7]: 170) 

Keterangan 

NQtQqnaidabQia: Kami meninggikan 

gunung, demikian penafsiran yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas* Sedang marfu* kata-kata itu 
diartikan, "kami goncangkan gunung”. Seperti 
kata orang, natQqas-saqo*, "dia menggerak- 
gerakkan timba penyiram dan mengibas- 
ngibaskannya, supaya buihnya keluar”, Atau ada 
pula yang mengartikannya, '"Kami mencabut 
gunung, seperti yang kebanyakan dikatakan oleh 
para ulama/ ] 

An-Nataqu ialah menggoncangkan atau 
menarik-narik* Artinya terjadi semacam gempa 
bumi pada gunung tersebut. 51 Sebagaimana 
firman-Nya P L 1jJL> liiij* |«SijiLLui b Jl>i 

u Djdb ^LjuU! Dan (ingatlah), 
ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkatkan gunung (Thursina) di at asm u (seraya 


1. ArRaghib, tlAti'jain tvfufrQdat Atfoozhii Qur'on, him. 502. 

2. Ash-SKabimi, Tafsir Ahkatn, jihd ] him. 64. 

3. Tafsif Al-Maroghi, \iUd 6|U2 16 him. 40. 

4. Ibid r jilid 3 juz 9 him. 97. 

5. JMjiMljwlhlmliS. 


Kami herfirman): "Peganglah teguh-teguh apa 
yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu 
apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa”, 
(Q.$. AbBaqarah [2]: 63) 

Natsara (j£) 

Firman-Nya, Dan apabila 

bintang-bintang jatuh berserakan. (Q,S. At- 
Infithaar [82]: 2) 

Keterangan 

Firman-Nya, sui: Debu yang beter* 
bangan* Arti selengkapnya ay at tersebut 
berbunyi: Dan Kami hadapi segala amal yang 
mereka kerjakan, Lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang beterbangam {Q.S* Ab 
Furqan [25]: 23) 

An-Najdain 

Firman-Nya, iUijij: dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan. (Q*S. Ab 
Balad [90]: 10) 

Keterangan 

Imam AbBukhari menjelaskan bahwa 
ialah jatan yang tinggi, Sedangkan yang dimaksud 
dengan an-nojdain adalah jalan yang baik dan 
yang buruk(arkboir wo osy-syarr)^ 

Najasun 

Firman-Nya, Sesungguhnya 

orang-orang musyrik itu najis. (Q.S, At-Taubah 
[9]: 28) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan bahwa 
adalah kotoran (ai-qadzooroh). Dan kata ini 
mempunyai dua makna, yakni penilaian secara 
hissiy (berdasarkan rasa) dan penilaian yang 
dapat dijengkau oleh penglihatan (mata), Maka, 
innamat musyrikuuna najasun , yang tertera 
pada ayat di atas, dikatakan, najjasahu, yakni 
menjadikannya najis, Dan nojjasahu juga berarti 
menghilangkan najisnya. Di antaranya 


1. ibid jilid IOjui 30 him. 153; Al-Kasysyaaf, |uz4 him. 256; ImamAsy^ 
Syaukam menjelaskan didalam kitabtafsimya bahwa an-najdu adalah ath- 
Tbariiq fi irtifaa' (jatan tentang ketinggjannya). Para ahli tahir m^ngatakan 
bahwa or^nojdain adalah penjelas padarrya jalan kebaikan dan 

j^lankeburukan. Sedangasalan-najdu adalah tern pat yang tlnggi, jamakruya 
jjii. dan di antaranya Nejed (nama negaraj karena tingginya permukaan 
daratarmya dari pada daratantihaamah. FothuS Qadiir, jilid 5 him. 444. 
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yakni, sesuatu yang mereka lakukan terhadap 
anak-anaknya dengan mengalungkan tali jimat 
agar dapat mengusir gangguan setan. 11 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa orang 
musyrik diserupakan sebagai sesuatu yang najfs, 
karena itu sesuatu yang najis tidak bisa tidak 
melainkan kotor yang paling fatal yang menyeret 
seseorang untuk mengugurkan amalan-amalan 
lainnya seperti salat dan puasa. 21 

An-Najmu 

FirmarvNya, Bintang yangcahaya- 

nya menembus. (Q,S. Ath-Thaariq [86]: 3) 

Keterangan 

An-Najm ialah semua jenis bintang, apabila 
mereka terbenam atau naik. Orang mengatakan, 
(huruf badifathahkan), yakni bin tang 
itu jatuhdan terbenam. Sedang (huruf 

ho didhommobkan) berarti bintang itu naik dan 
meninggL 31 Sejumlah ayat yang memuat kata an- 
najm, di antaranya: Firman-Nya, 

Dan apabila bin tang* bin tang telah dihapuskan, 
(Q.S. AbMursalaat [77]: 8); Firman-Nya, ujg^Jij 

Demi btntang ketika tenggetam, (Q.S. An- 
Najm [53]: 1); Firman-Nya, 
bintang-bintang tunduk terhadap perintahnya. 
(Q.S. Al-A’raaf [7]: 54) 

Ayat*ayat di atas menunjukkan bahwasanya 
bintang (an-najm atau an-nujum) dijadikan 
sebagai bahan sumpah. Dan Allah $wt. berkuasa 
untuk menjadikan ciptaannya sebagai sumpah 
yang menunjukkan agungnya sesuatu yangdipakai 
sumpah dan menarik perhatian yang serius bagi 
pembaca firman-Nya. 

Najiyyan (U*i) - An-Najwah 

Firman-Nya, ojf)i ju ^ 14 ^; S|j: Dan 
(ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dan 
(Fir aun) dan pengikut-pengikutnya. (Q.S. Al* 
Baqarah [2]: 49) 

Keterangan 

Kata najwah adalah masdar dari najaa yanju 
najwan (i^^bb) artinya “selamat”, Jmam Al- 


l Ar Raghjb, Op. Cit., him. 503-SO4; Ibnu M^mbur menjelasl'-an, 
adalah kotoran dar> manusia dan dari *eti&p sesuatu 
yang mengotorinya. Oikat^kan. dan jamaknya Lisoanul 

'Arab, )i I id 6 Mm. 226 maddah^ 

2. Sbofwoatut-Tafoosiir, jilid 1 him. 530. 

3. Tafsir Al'Maroghi, 3 ju* 27 him. 42. 


Maraghi menjelaskan bahwa an-Najwah, ialah 

^ juji ^Kii: Tempat tinggi yang melebihi 
permukaan tan ah, Karena orang yang menuju 
ke tempat tersebut ia menjadi terlepas dan 
selamat. Kemudian, nama tersebut dipergunakan 
sebagai "setiap orang yang beruntung, yang 
selamat karena dapat lolos dari kesempitan 
menuju kelapangan’V 1 Di antaranya disebutkan 
puta di dalam firmarvNya, \£a\i 
4U: ...Kami selamatkan Syu’aib dan orang-orang 
yang bersamanya.... (Q.S. Huud [11]: 94) 

Kata selamat pada ayat di atas adalah 
selamatnya jiwa dan raga seseorang, Maksudnya, 
yang dapat menyelamatkan seseorang dari suatu 
mara bahaya hanya Allah semata, tiada selain- 
nya. Demikian makna kata najjaina (Kami, Allah 
$wt., selamatkan). 

Di samping mempunyai arti selamat, kata 
najwah juga berarti berbisik-bisik, atau bercakap- 
cakap. Seperti firman-Nya, ^>ii ijiji z* 
jy *ji iMaka mereka berbantah-bantahan 
tentang urusan mereka di antara mereka, dan 
merka merahasiakan percakapan (mereka). (Q.S. 
Thaaha [20]: 62) 

Maksudnya, mereka menyembunyikan 
bisikannya, tidak saling berbisik di hadapan orang 
lain. 21 Atau membahas sesuatu dalam bentuk 
bermusyawarah, Seperti firman-Nya, 

ijU&iL (Q.S. Yusuf [12]: 80) Maka, Najiyyan 
maksudnya ialah sambil berbfsik-bisik untuk 
memusyawarahkan apa yang mereka katakan 
kepada ayah mereka, 31 

Firman "Nya, ^^ri j^lji u j i» ^ 

(Q.S. Maryam [19]: 52) Maka, Najiyyan dalam 
ayat tersebut ialah bermunajat dan berbicara 
dengan Allah tanpa perantara/ 1 Najiyyan pada 
ayat tersebut ditujukan kepada Musa a.s., 
sewaktu dia bermunajat kepada tan nya dengan 
tanpaperantara. Kata tersebut semakna dengan 
ayat wo kallamailaohu musQ takliimo , dan dia 
bernar-benar bercakap-cakap (secara langsung) 
dengan Tuhannya. Baca Kailama ; 


1 ibid, Jilid 1 juz 1 him. 112 
2. ibid, jilid 6 jU 2 17 him. 4. 
3 ibid, jilid 5 juz 13 him. 25 
4. fold, jilid 6 juz 16 him 60 
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Nafcaba 

Firnnan*Nya, «* 

di antara mereka ada yang gugur Dan di antara 
mereka ada pula yang menunggu-nunggu.... (Q.S. 
AbAhzab [33]: 23) 

Keterangan 

An-Nabbu adalah yakni 

nazar yang ditetapkan sebagai kewajibannya, 
Dikatakan, yakni menyempumakan 

nadzarnya, 1J Sedang, Qadha nabfcabu pada ayat 
tersebut maksudnya ialah selesai dari nazarnya 
dan telati menunaikan janjinya, Serta bersabar 
di dalam berjihad di jalan AUah hingga gugur 
sebagai syuhada', seperti halnya sahabat Hamzah 
dan MusIVab Ibnu Umair 21 

Nahata 

FirmamNya, ^ Dan 

kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah dengan rajin. (Q*S. Asy- 
Syu'araa' [26]: 149) 

Keterangan 

An-Nafctu ialah melubangi sesuatu yang 
keras. 21 An-Nabtu: memahat dan an-nuhaat, 
berarti pemahatan, sedang at-minbot (iiiiiu), 
berarti alat untuk memahat (pahat),Dikatakan, 
(kayu dan bebatuan yang 

terpahat). 51 

An-Nahru 

FirmamNya, jjtiijdtjJ Maka dirikanlah 
shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. (Q,S. 
Al-Kautsar [108]: 2) 

Keterangan 

An-Nabru (>ai), secara khusus diperuntuk- 
kan bagi unta, yakni tempat penyembelihan 
pada sapi betina dan kambmg. tJ Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa an-nabru adalah nabrub 
badan (pengorbanan raga). Ada yang mengatakan 
bahwa an-nahru maksudnya adalah shalat ied dan 
berqurban Baca Qaraba , Monsakan. 

1. Ar-Raghib r Op-Ot , him. SOS. 

2. Tafsir At-Maraghr, jilid 7 \ui 21 him. 

y fbkf, |illd 9 juz3 him. 197. 

4. ibid , jilid 7 juz 19 him S9-90. 

5. (vluptn Mvfrodat ASfaaifiil Qur'an, him. SOS. 

6. Stiafwaotut-TafaQSiir, jilid 1 him. 611. 

7. At-Kasysyovfc }li; 4 him. 291. 


Nahasa (J***) 

Firman-Nya, ^ pada hail nahas. 
(as- Al-Qamar [54]:'18-19) 

Keterangan 

An-Nabsu ialah kemalangan lawan dari as- 
sa’du (kemujuran). 11 Sedangkan adalah asap 
yang tidak memuat kobaran. Seperti firmamNya, 
i* - <l ~ m* j,.i Kepada kamUj 

(jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (darinya). (Q-S. Ar-Rahman [55]: 35) 

Asal an-nabs ialah memerahnya ufuk lalu 
menjadi seperti kobaran api tanpa asap kemudian 
menjadi perumpamaan tentang kemalangan, 
kesialan (pUji). Sebagaimana dikatakan olehAn- 
Nabighah: 

4jj| jU JajJLwJI f j iS*** 

“Enskau bercabaya ba$ai cabeyo (ompu 
yan$ cemerlang, tiodo asap yang Allah 
jadikan di sanaV 1 2 * 4 5 6 7 

An-Nahl(Oi^Ji) 

Firman-Nya, jWi ^ ^ J) 

Kamiwahyukan kepada 
lebah: “Buatlah sarang-sarang dibukit-bukit, di 
pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 
dibikin manusia". (Q.S. An-Nahl [16]: 68) 
Keterangan 

An-Nobl adalah hewan yang istimewa. Para 
ahli hukum menjelaskan bahwa an-nabl (lebah) 
bita hinggap pada tiap-tiap sesuatu tidak pemah 
menimbulkan mudarat dengan keberadaannya 
sebaliknya, ia membawa manfaat yang besar, 
yang di antaranya sebagai obat sebagaimana yang 
telah disifati oleh Allah Swt. 11 Dan disebut juga di 
dalam firman-Nya, 

--dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam wamanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 
bagi manusia. (CbS- An-Nahl [16]: 69) 


1. Ar-ftaghtb, Op. Ot, him. 506' TafcirAf-Maraghi, jilid 9 \ui 27 him. 
85. 

2. tbid, hlrm, 506; dan syair di ato diambil dari Tufsir Ai-Marogtu, 
jilid 27 him. 117. 

5. ibid, him, S06. 
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NiWatun (<Llk>) 

Firman-Nya, berikan- 

lah maskawin (mahar) kepada wanita yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan.,,. (Q.S. An-Nisaa r [4]: 4) 

Keterangan 

Nihlah ialah pemberian dan hibah. 0 Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa An-Nahlah dan 
cn-nihlah adalah pemberian dengan jalan 
bersedekah ( tabarru*), dan kata nihlah lebih 
khusus dari hibah (hadiah) karena tiap-tiap hibah 
adalati nihloh sedang tidaklah tiap-tiap nibloh itu 
bisa disebut hibah. 1 2] 3 Menurut riwayat Al-Kalbiy, 
bahwa pada masa jahiliyah pihak wall (laki-laki) 
apabila menikahkan putranya karena hendak 
dijadikan keluarganya, maka ia (calon pengantin 
perempuan) tidak diberi mahar sedikitpun. 31 

Nakhiratan 

FrrmamNya, &ijrf: Apakah akan 

(dibangkitkan juga) apabila telah menjadi tulang 
belulang yang hancur lumat. (Q.S. An-Naazfat 
[79]: 11) 

Keterangan 

An-Nakhirah: usang dan lapuk dimakan 
zaman. 4] Dan ' izhaaman nakhirah adalah tulang 
belulang yang hancur Kata ini berkaitan dengan 
kebangkitan tubuh manusia saat Kiamat tiba. 
An-Naokhirah dan amnakhirah mempunyai 
pengertian yang sama, seperti halnya kata atb- 
t/iaamfu dan ath’tham'u, al-baakhil dan oh 
bak/wf. Sebagian mereka mengatakan bahwa 
on-nakhirah adalah af-baaliyah (yang rusak), 
dan amnaakbirah adalah tulang yang busuk yang 
diterbangkan oleh angin yang menusuk hidung. 5 J 

AivNakhl (^idJI) 

Firman-Nya, ^u^li ili dan pohon 
kurma yang mempunyai kelopak mayang. (Q.S. 
Ar-Rahman {54]: 11) 

Keterangan 

An-Nakhlu terkadang dipergunakan dalam 
bentuk tunggal dan jamak. Dan an-nakhlu adalah 

1. TofsirAi-Moraghi, jjlid, JiHd 2 juz 4 him. 1SS 

2. Ar-ftaghib, Op. Clt., him. S06. 

3. TofSirAl-QvrtubK jihd 3 juz 5 him. 17. 

4. Tapir At-Marogto, jilid )Ojoz 30 him. 22. 

$. Lihit, SbahthAl'&vkhori, jilid 3 him. 222. 


mengayak menjadi lembut dengan ayakan. Dan, 
£iJi (aku mengayaknya lalu mengambil 

pilihannya). 11 

Kata ini diangkat sebagai gambaran 
kehancuran kaum f Ad, sebagaimana firman-Nya; 
yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 
mereka pohon kurma yang tumbang. (Q.S. Ah 
Qamar [54]: 20) 

Dari sisi sejarah kata an-nakb I (pohon 
kurma) pernah digunakan dalam menggambarkan 
keadaan Maryam di saat mengandung dan terasa 
sakit ketika akan melahirkan anak. Sebagaimana 
d i ny a t a kan, ,L. siiklii ^ jt u*u>U 

\j*: Maka rasa sakit akan melahirkan 
onak memaksa ia (bersandarl pada pan$kal pohon 
kurma , dia berkata: u Aduhai Qlan$kah Qku mat) 
sebelum ini, dan aku menjadi baran$ yang tidak 
ber$una, togi ditupakan\ (Q.S. Maryam [19]: 22) 

Nadama 

An-Nadamu dan an-nadaamah ialah at* 
tahassuru min ta$hayyuri ra’yi fi amrin faa-itin 
(merugi dari berubahnya pandangan terhadap 
perkara yang telah tewat). 21 Maksudnya, 
menyesaL 

Sedangkan ^li: Orang-orang yang 
menyesaL Adapun kategori orang-orang yang 
menyesal, antara lain: 

- Kaum Nabi Saleh a.s. Vang menyembelth unta. 
(Q.S. Asy-Syu'araa’ [26]: 156-157). 

- Ketompok yang menjadikan orang-orang 
Yahudt dan Nasrani sebagai pemimpin. (Q.S. 
Al-Maa-idah [5]: 51-52). 

- Orang yang mudah menyiarkan suatu berita 
sebelum diteliti terlebih dahulu tentang 
kebenarannya. (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 6) 

- Orang-orang yang berkeyakinan bahwa hidup 
ini hanya kehidupan di dunia ini saja dan tidak 
akan dibangkitkan. Dan orang-orang yang 
mengadakan kebohongan terhadap Allah, 
dan tidak mau beriman kepadanya. (Q.S. Al- 
Mu’minuun [23]: 37, 38, 40) 

- Orang-orang yang beranggapan bahwa azab 
itu bisa ditebus dengan harta kekayaan yang 


1. Ar Raghib, Op. Cit hlm.S07. 

2. Ibid, him. SO? 
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dimilikinya ketika meLihat azab neraka. (Q.S, 
Yunus [10]: 54) 

Selanjutnya, suijdii 143 ^ 13 : Kedua belah 
pihak menyatakan penyesalan, Berkaitan dengan 
usaha berlepas dari pertanggungjawaban antara 
pengikut (orang bodoh) dan yang diikuti (orang 
alim): 

Dan orang'orang yang dianggap temah 
berkata kepada orang-orang yang menyom - 
bongkan diri: u (T)dak) sebenarnya tipu dayamu 
di waktu matam dan siang (yang menghalangi 
kami) f ketika kamu menyeru kami supaya kami 
kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-NyaKedua belah pihak menyatakan 
penyesalon tatkala mereka mdihat azab . Dan 
Kami pasang belenggu di teher orang-orang kafir. 
Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang 
telab mereka kerjakam (Q.S. Saba' [34]: 33) 

Naada (3li) 

Firman-Nya, yaitu tatkala 

ia berdo'a kepada Tuhannya dengan suara yang 
Lembut (Q.S. Maryam [19]: 3) 

Keterangan 

Naada Rabbahu artinya berdoa kepada 
TuhannyaAtau naada berarti memanggil 
untuk meminta tolong. Misalnya, 

Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya), (Q,$. AMAlaq [96]: 17) maka, An- 
Naadiy adalah tempar berkumpulnya suatu kaum. 
Dan suatu tempat yang belum beranggota belum 
bisa dinamakan naadi. Sebagaimana dikatakan 
penyair: 

jf JiM) 

“Mereka (kaum yang dipujinya) memiliki 
tempat-tempat (yang anggotanya) ber- 
wajah indah dan nadi-nadi di dalamnya 
sebagai tempat aktr/itas mereka ", 21 
Firman-Nya, tfji ulU fa y 

(Q.S. Maryam [19]: 73) Maka, Wadryyan: Majlis 
dan tempat pertemuan. Serupa dengan kata ini 
ialah an-naadiy (nun dengan mad). Dikatakan, 
ia adalah majlis tempat orang-orang bertemu 


untuk suatu pembicaraan atau musyawarah. Dari 
kata itu terbentuklah kata Doarun-Wadwab, yaitu 
tempat orang-orang musyrik bermusyawarah 
untuk urusan mereka . 11 

Sedang, jiili: Penyeru (malaikat). Sebagai¬ 
mana firman-Nya, ^ ^ y jiiSi Dan 

dengarkanlah seruan pada hari penyeru(malaikat) 
menyeru dari tempat yang dekat. (Q,S, Qaaf 
[50]: 41) 

Nadzara (^ji) 

Firman-Nya, 1 u ^ Lfa Ji 4*3 o!>V ^ ^ *\ 
(ingatlah), ketika istri ‘Imran berkata: 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan 
kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 
menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat. ... 
(Q.S, Ali Imraan [3]: 35) 

Keterangan 

An-Nadzr f secara bahasa berarti tekad 
melaksanakan sesuatu, baik melaksanakan 
pekerjaan ataumeninggalkan pekerjaantersebut, 
Secara istilah berarti, tekad dalam melakukan 
ketaatan sebagau upaya menndekatkan diri 
kepada Allah , 21 

Dan tertera pula di dalam firman-Nya, jj 
14 ^ 1 ^ 13 ^ Sesungguhnya aku 

telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pemurah, Maka aku tidak akan berbicara kepada 
seorang manusiapun pada hari ini. (Q.S. Maryam 
[19]: 26) 

Sedang finman-Nya, 

oiJU (Q-S. Al'Hajj [72], 29) 

Maka, an-nudzuur maksudnya ialah perbuatan 
baik yang dinazarkan dalam ibadah haji. 3] Baca 
Shaun); Insiyyan 

Adapun al-indzaar ialah menyampaikan 
wahyu dibarengi dengan perkataan akan adanya 
hukuman bagi siapa yang membangkang dan 
bermaksiat / 1 2 Sebagaimana fimnan-Nya, 

Aku tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman. (Q,S, AL-A’raaf [7]: 
1S8) 


1. lbid r jilid 6|uJ 16 him. 76. 

2. Ibid, jilid 1 juz 3 him. 43. 

3. toW r jilid6juil7hlm. 106. 

4. ibid, jilid 3 jur9 him. 133. 
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1. TafsirAi-Mufogbi, jilid 6 juz 16 him. 32. 

2. ibid, jilid 10 30 him. 201. 




ENSIKLOPENA MAKNA AL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 



Berikut pengertian kata an-nadir yang 
menunjukkan peringatan sekaligus pembawanya: 

a) An-Nadzr berarti 'para pembawa peringatan 1 

tbid, misalnya: ^ ALangkah 

dasyatnya azab^Ku dan ancaman-ancamamKu* 
(Q.S* Al-Qamar [S4]: 10) 

Maka, JtsJiJi yang tertera di dalam ayat 
tersebut adalah rasut-rasul, Maksudnya, 
mendustakan Nabi ShaLih sama saja dengan 
mendustakan seluruh rasul Allah, karena 
prinsip-prinsip syariat mereka adalah sama, 11 

b) An-Nadzr berarti 'peringatan itu sendiri', 
misalnya, qu* uj (Q,S, An-Naba J 
[78]: 40) Maka, at-indzaar maksudnya ialah 
pemberitahuan atau peringatan tentang 
kejadian yang tidak diinginkan yang bakal 
terjadi, 21 

Imam Al-Qurtubi menjetaskan bahwa at- 
indzoar ; aHb/aogh wa at-Vtaam (pemberitahuan) 
hampir*hampir tidak ada kecuali dalam hal 
menakutmakuti (at-takhwiif) yang telah tersebar 
di suatu jaman yang berfungsi sebagai bentuk 
penjagaan, pemeliharaan, dan jika tidak maka 
ia hanya menjadi sekedar tersebar tanpa nilai, 
tidak membekas (is J aar) dan bukan lagi sebagai 
peringatan (indzaar)J ] 

Secara khusus pembawa peringatan 
dinyatakan dengan nadziirun adalah isim 
fa*U (petaku), "pemberi peringatan", mereka 
adalah para nabi dan rasul. Kata ini dijetaskan 
di berbagai ayat, antara lain: (&5, Al-AYaaf [7]: 
173, 187); (Q.$. Huud [11]: 12); (Q,$. Al-Hajj 
[22]: 49); (Q,$. Asy-Syu'araa’ [26:] 115); (Q.S.AI- 
‘Ankabuut [29]: 50); (Q.$. Saba'[34]: 46); (Q,S. 
Fathir [35]: 23); (Q.S. AbAhqaaf [46]: 9) 

Naza’a (gji) 

Firman-Nya, ^ i_i y jjV uuii yj 
,Uyi: „.dan kedatangan hari kiamat itu tidak 
ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu 
berselisih tentang urusan mereka.*,, (Q.S. Al- 
Kahfi [18]: 21) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ^ii 
ialah taslibu wo yu'abbiru bibi 4 ani Q-zawaati 

l.iWrfJilidSjw 27 him. 90. 

1. ibid, jilid 10 |ui30 him. II. 

3. Tafstr AbQurtubt, jilid 1 juz 1 Mm. 129- 


(merampas menjelaskan tentang keruntuhannya). 
Dikatakan: artinya mudah-mudahan 

Allah menghilangkan (kejahatan) darinya/ 1 

Maka dapat dikatakan bahwa an-naz'u 
ialah ‘mengeluarkan sesuatu dari tempatnyaY 
Dan wa naza'u yadaahu (mencabut tangannya), 
maksudnya ia mengeluarkan tangannya dari saku 
bajunya, setelah dia masukkan, yaitu seusai dia 
melemparkan tongkat. 21 Seperti firman-Nya, g)ij 
(Q,S* AbAYaaf [7]: 108) 

Berikut makna kata naza J di sejumlah ayat: 

1 ) Naza* berarti musyawarah, misalnya: 

|t^i (Q,S, Thaaha [20]- 62) 
Maka, Fa-tanacza^u maksudnya ialah Maka 
mereka berunding dan bermusyawarahy j 

2) Naza* berarti berhujjah, misalnya: 

yi djAjj (Q.5. AL-Qashash 
[28]: 74) Maka, wa naza'naa berarti Kami 
datangkan. Kata ini berasal dari perkataan: & 
yang berarti si Man mendatangkan 
dan mengeluarkan hujjah/ 1 

3) Naza' berarti mengelupas, misalnya, 
jfXu: Yang mengelupas kutit kepala* (Q.S. Ab 
Ma'aarij [70]: 16) 

4) Naza ' berarti berjalan, misalnya:^ 

(Q.S. An-NaazFaat [79]: 1)Maka, An-HaaiVoot 
maksudnya ialah bintang-bintang atau planet- 
planet yang beredar pada garisnya masing- 
masing seperti matahari dan bulan, Dalam 
bahasa Arab dikatakan apabila 

seekor kuda berjalan. 51 

Nazagha (£jj) 

Firman-Nya: ay ^^4? jy y 

..♦setelah setan merusakkan (hubungan) antara 
aku dan saudara-saudaraku, (Q.S, Yusuf [12]: 
100) Baca Ahsana; Al-Bodwi. 

Keterangan 

An-Naz^hu, makna asalnya ialah ‘petatih 
mencocok punggimg kuda dengan besi supaya Lari 
dengan cepat\ Kemudian digunakan dalam kata 
yu: j i i iiy, yang berarti setan mencocoknya, 


1. ShpfwGQtut-TafQQSiir r jilid 1 hfm. 194. 

2. Tafsti Ai-Marogbi, jiJid Jjuz 9 him. 21. 

3. ibtd, jiiid 0 |ui IS him. 123. 

4. Ibid r jilid ? juz20 him. 90- 
S.ibtd, jilid 10 jui 30 Mm. 21. 
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seakan memecutnya untuk menganjurkan 
melakukan maksiat. Dan perkataan, 
yang berarti merusak hubungan di antara mereka 
dengan menganjurkan berbuat kejahatan. 11 
Misalnya perilaku setan dinyatakan, jiLJui ij 
...Sesungguhnya syetan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka..., (Q.S. Al-lsra' 
[17]: 53) 

Sedangkan firman-Nya, ^ U]> 

jLiijji 4jt <jjl Jucuiii dan jika 

setan mengganggumu dengan suatu gangguan, 
Maka mohonlah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pendengar lagi 
MahaMengetahui. (Q.S. Fushshilat [41]: 36) 

Ayat tersebut memberi btmbingan buat hati 
yang goncang disebabkan oleh ganguan setan 
untuk berlindung kepada Allah. Dengan ungkapan 
a’uudzu billaahi minasysyaithaanirrajum. 

Kata naza$ha semuanya di/dho/chkan 
dengan asy-syaithaan y tidak kepada mahluk 
lainnya, ini berarti kata rtazasha mengandung 
arti yang buruk, yakni "mengganggu”. Kemudian 
karena selalu disertakan kata Syaithaan, Maka 
pengertiannya hal-hal yang buruk tersebut 
adalah pekerjaan setan. Sedangkan asal 
sendin mengarnbil pengertian dari yakni 

mencocok dengan kayu pada punggung binatang 
supaya bisa dihalau. 11 

An-Nozghu searti dengan an-nakhsu, an - 
nazshu dan at-wokzu. Artinya menusuk tubuh 
dengan ujung sesuatu yang runcing, Seperti 
jarum, tombak atau best pada tumit sepatu 
penunggang kuda. Sedang maksudnya di $ini ialah 
godaan syetan dengan membangkitkan nafsu yang 
mengajak untuk berbuat jahat dan merusak diri 
sendiri, baik berupa amarah atau syahwat, yang 
mendorong seseorang untuk melampiaskannya, 
sebagaimana binatang ditusuk dengan besi pada 
tumit penunggangnya supaya tarinya makin 
kencang. 1 

Nazafa (diji) 

Firman-Nya, bytii % ^ ir: mereka 
tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. 
(Q.S. Al-Waaqi'ah [56]: 19) 

1 jilid S jui B him. 42. 

2. ^W.iilid S|U 2 24 him. 129. 

a. ibid, jilid 3 juz 9 him. 149. 


Keterangan 

Bunyi ayat Laa yunzafuuna ‘ anhaa , artinya 
mereka tidak hilang akalnya karena mabuk. 
Orang mengatakan Jji, peminum itu hilang 
akalnya, Sedang orang yang mabuk disebut Jjj 
dan Dan dinyatakan pula di dalam firman- 
Nya, bytii 4>i Tidak ada dalam 

khamer itu alkohol dan mereka tidak mabuk 
karenanya. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 47) 

Nazala (d>i) 

Firman-Nya, djto ^ ^iii ^jji 

Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka mengukuhkan pendirian 
mereka, Maka malaikat akan turun kepada 
mereka dengan mengatakan: “janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih”. 
(Q.S. Fushshilat [41]: 29) 

Keterangan 

Anzalo adalah sesuatu yang dipersiapkan 
untuk tamu agar memakannya ketika hidangan 
disediakan. 21 

Di sejumlah ayat disebutkan bentuk mosdar- 
nya, dan bentuk tambahannya (mazid) pada asal 
kata kerjanya (majorrad). Di antaranya: 

1) Kata Qt*tanazzui (dari tazzaia-yotonazzaiu * 
tanazzulon) yang artinya 'turun dari waktu 
ke waktu’. 31 Sebagaimana firman-Nya, dJ&Ui 

Dan tidaklah kami (Jibril) turun, 
kecuali dengan perintah Tuhanmu. (Q.S. 
Maryam [19]: 64); begitu juga bunyi ayat: 

i*Hi M & (Q.S. Al-Qadr 
[97]: 4) Maka, tanazzalul'malaQdkQh: turun 
dan menampakkan diri kepada yang berjiwa 
bersih, dan telah dipersiapkan oleh-Nya untuk 
menerimanya. Yang dimaksud adalah jiwa 
nabi yang mulia. 41 Dan firman-Nya, 

Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
(Jibril). (Q.S. Asy-Syu’araa’ [26]: 193) 

2) Kata nazzala, misalnya: 

(Q.S. Al-lnsaan [76]: 23) 


1 /turf, jilid 9 ju*27 him. BS 

2. /bid, jilid 8 juz 24 him. 127. 

3. lbtd r jilid6 juz 16 him. 73. 

4. tbfd, ji fid 10 juz 30 him. 206. 
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Maka, Nazzalnaa 1 Qlaikaf-Qur-aana taniii- 
iaa maksudnya iatab Kami teiah menurunkan 
Al-Qur'an kepadamu secara terpisah-pisah, 
berangsur-angsur. Maka kata Nazzala , “turun 
secara berangsur-angsur” 11 banyak dimuat 
pada ayat yang lain, misalnya: fa rill jL iui 
*u£n: .„yang demikian itu karena Allah 
tel ah menurunkan al-Kitab dengan membawa 
kebenaran.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 176) 

3) Kata anzala , misalnya: ^ 

fiiij L*i (Ini adalab) satu 

surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 
{menjatankan hukum-hukum yang ada di 
dalamjnya, dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu 
mengingatinya. (Q.S. An-Nuur [24]: 1) 

Maka, Anzalnaoha : Kami benkan surat 
itu kepada rasul. Gaya bahasa ini seperti 
perkataan seorang hamba apabila berbicara 
kepada tuannya: yang berarti 

saya mengadukan kebutuhan saya kepadanya. 23 
Begitu juga fimnan-Nya, (Q.S* 

Al-Qadr [97]: 1) Untuk kata Anzalnaahu , maka 
bn’ dal am ayat tersebut adalah ha' kinayah 
terhadap Al-Qur'an. Dan rnno anzalnaahu, 
maksudnya ialah tempat keluar secara 
keseluruhan, tak ada yang tersisa (makhrajal 
jam*). Sedang al-munzil (yang menurunkan)- 
nya adalah Allah Swt. karena orang Arab 
menguatkan perbuatan seorang din lalu 
menjadikannya dengan lafaz jamak untuk 
menguatkan (kalimat). 33 

4) Kata tanziilan (dari nazzala-yunazzilu - 

tQnziilan), sebagai masdor yang berfungsi 
‘penegasan', menghilangkan keragu-raguan. 
Misalnya, : Turunnya 

Al-Qur'an tidak ada keraguan padanya, 
(adalah) dari Tuhan semesta alarm (Q.S. As- 
Sajdah (32]: 2) yakni, dengan berangsur-angsur 
turunnya makin mengokohkan hafalannya, 
sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya saat 
itu. 

Adapun firman-Nya, jjWiiji 

ojjU JjUj iji*- Ujj fcJ I (Q.S. Al- 

1. M jilid 10 juz 29 hJm 173. 

2. /bitf,pd6Juz 18 him. 66. 

3. Shahih Ai-Bukhori, jifid 3 him. 230. 


Baqarah [2]: 102) Maka, Al-inzaal ialah ilham. 
Dikatakan demikian karena keduanya (Harut 
dan Marut) mempunyai inspirasi tentang suatu 
masalah tanpa belajar kepada siapa pun. 13 

Sedangkan firman-Nya, saat yang 

lain. (Q,S. An-Najm [53]: 13) Maka, Nazlatan 
Ukhray maksudnya ialah rangkaian kata yang 
menceritakan ketika Nabi Muhammad melihat 
malaikat Jibril dengan rupa aslinya. Sebagaimana 
firman-Nya: Ho tiny o tidak mendustakan apa yan$ 
teiah dilihotnya. Maka apakob kamu (musyrikin 
Mekah) hendak membantahnya tentang apa yan$ 
teiah dilihatnya? Dan se$un$$uhnya Muhammad 
teiah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang 
asli) pada waktu yang lain , (yaitu) di Sidratil 
Muntaha. (Q.S. An-Najm [53]: 11-14) 

Sedangkan kata ahmunziiiin: Para penerima 
tamu* 2J Yang dimaksud dengan kata al-munzatiin, 
adalah Yusuf a.s. Sebagai yang sebaik-baik 
penerima tamu. Misalnya, liij: dan aku 

adalah sebaik-baik penerima tamu. (Q.S. Yusuf 
[12]: 59) 

Sedang firman-Nya, danEngkau 

adalah sebaik-baik Yang memberi tempat. (Q.$. 
At-Mu'minuun [23]: 29) 

Kata ADMunzaliin dalam ayat tersebut 
ditujukan kepada Allah. Maksudnya, Dia-lah Yang 
sebaik-baik memberi tempat. 

Firman-Nya, tfaii & _iVu Tiga 
ribu malaikat yang diturunkan. (Q.S. Ati ‘Imraan 
[3]: 124) 

Maka, munzaliin dalam ayat tersebut 
ialah penjelasan tentang jumlah malaikat yang 
di turunkan, yakni tiga ribu yang dipersiapkan 
membantu pasukan kaum muslimin. 

An-Nasii* 

Firman-Nya, * ^ j \ u2] 

uu uu. Sesungguhnya 

mengundur-undurkan bulan haram adalah 
menambah kekafiran, disesatkan orang-orang 
kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka 
menghalalkannya pada sualu tahun dan meng- 
haramkannya pada tahun yang lain,.*, (Q,S. At- 
Taubah [9]: 37) 


J .Ibid, jiJidljuzlhlm. 178. 

2. TafsirAl-Maraghi, jifid 5 juz 13 him 9 
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Keterangan 

Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa an- 
nQsii 1 2 * adalah bentuk mosdar sebagaimana lafai 
^uji dan ftdL Ada juga yang mengatakan, 
bahwa ia berkedudukan sebagai maf’ul, seperti 
gjiii dan Yakni, -jftM (mengakhirkan). Di 
antaranya dikatakan: ft jftft (mengundurkan 
dalam urusan jual beli). Dan dikatakan: uli 

^ *Li, artinya mudah-mudahan AHoh 
menonggiMon datam q/alnya. 11 

An-Mas/fu, berasal dari kata 
tLiiij berarti mengundurkan-ngundurkan 
sesuatu, yitu bulan yang diundur-undurkan 
pengagunganrtya; yakni mengundurkan dari 
tempatnya, 21 

Orang Arab telah mewarisi pengharaman 
berperang pada bulan-bulan haram, demi 
keamanan ibadah haji dan perjalanannya 
dari agama Ibrahim dan Isma’it, Setelah masa 
berlalu lama, mereka mengubah manasik 
dan pengharaman bulan-bulan itu, terutama 
muharram. Hal ini disebabkan mereka merasa 
sulit meninggalkan peperangan dalam tiga bulan 
berturut-turut. Maka mereka menghalalkan bulan 
Muharram dan mengundurkan pengharamannya 
hingga safar, agar jumlah bulan-bulan haram 
tetap empat seperti semula. 

Adalah tradisi mereka dalam tial ini, 
bahwa seorang lelaki dari suku kinanah berdiri 
pada hari-hari Mina, ketika para jamaah haji 
berkumpul, seraya berkata, "Akulah orang yang 
keputusannya tidakbisa diganggu gugat." Mereka 
menyahut, “Anda benar.” Lalu katanya, “Maka 
tangguhkanlah pengharaman bulan Muharram 
menjadi halal, dan jadikanlah ia dalam bulan 
safari Maka, bulan Muharram menjadi hatat 
buat mereka, Mereka menambahkan selain bulan 
Muharram dan menamaknnya an-nasii*. Maka, 
bembahlah namamama bulan seluruhnya. 

Dengan demikian diketahui bahwa on- 
nasii ’ adalah modifikasi tasyri ’ (mengubah 
hukum agama Islam). Vang dengan itu mereka 
telah mengubah agama Ibrahim, Sehingga Allah 
menamakan penambahan dalam kekufuran, 11 

1. Tff/sir Ai-Boghawt, \ui 2 him. MS. 

2. TafsirAt-Mofagb'h jilid 4 |uz 10 him 113. 

10 him. 115. 


Nasabun (<L^) 

Firman-Nya, A\ & ft ft ft 

dan Dia (pula) yang menciptakan manusia 
dari air, lalu Dia jadikan manusia itu (punya) 
keturunan dan Mushasharah dan adalah Tuhanmu 
Maha Kuasa. (Q.S. Al-Furqan [25]: 54 ) 

Keterangan 

Nasaban wa Shihran: Para lelaki yang 
dinasabkan dan para wanita yang dikawinkan 
untuk mengadakan hubungan kekeluargaam 11 
Firman-Nya, jiijj 

(Q.$. Ash-Shaffaat [37]: 158) Maka, 
Wq bainal-jinnati nasaban, imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa orang-orang kafir Quraisy 
berkata: Malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah. 21 Yakni, mengaitkannya dengan hubungan 
pernasaban, 

Sedang adalah pertalian nasab, 

yakni hubungan keluarga yang disandarkan pada 
pertalian darah, Seperti firman-Nya, 
j t ri-uAj ^ wLinji Apabila sangkakala 

ditiup Maka tidaklah ada Vagi pertalian nasab 
di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada 
pula mereka sating bertanya, (Q.S. Al~Mu J minuun 
[23]: 101) 

Nasakha ( 

Firman-Nya, Vii ft ft u ftt* 
Allah menghilangkan apa yang dimasukkan 
oleh syetan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- 
Nya, {Q.S. Al-Hajj [22]: 51) 

Keterangan 

Nasakha yanskhu: membatalkan dan meng¬ 
hilangkan. 1 ] Nosakh menurut bahasa dipergunakan 
untuk arti izaaiah (menghilangkan), Misatnya, 
artinya matahari menghilangkan 
bayang-bayang; dan perkataan, 
ft jil, artinya angin telah menghapus jejak 
perjalanan, Kata nasakh juga dipergunakan 
untuk makna memindahkan sesuatu dari satu 
tempat ke tempat lainnya. Misalnya, 
artinya saya memindahkan (menyalin) apa yang 
ada dalam buku. J] 


1 Ibid, j i lid 7 \ul 19 him. 2 2- 

2. Sbabib Ai-Bukhari, jilid 3 him. 1&5. 

3. Tafsu AI-Maroghi, jLlidS juz 17 him. 127. 

4. PemlMhj»n di atas lihat Al-Qaththan, Mabaahits fti Vfuumti 
Quran, hi m. 326; lihat juga. Mu m MufradaJ Aifaazbil Qw 'an, him. S11 
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Firman-Nya, {&£ u U£ ui: 

(Q.$. AL-Jaatsiyah [45]: 29) Maksudnya, Kami 
memindahkan mencatat amal perbuatan ke 
daLam tembaran (Catalan amal), 1,1 

Sedang firman-Nya, tfieyi Cj£ Lh# lij 

Sesudah 

amarah Musa reda, lalu diambilnya kembali Luh- 
luh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat 
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya, (Q.S. AL-A'raf [7]: 154) 
Maka, Fr Nuskhatiha maksudnya ialah apa- 
apa yang tertulis dan termaktub dalam Lauh-lauh 
itu. An-nuskhah berasal dari kata anrrasfchu, 
seperti hatnya kata abkhutbah dan abkhithaab^ 
Adapun firman-Nya, 

Ayat mana 

saja Kami Naskhkan, atau Kami jadikan manusia 
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik 
daripadanya atau yang sebanding dengannya. 
Tidakkah kamu mengetahui sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu? (Q,S, At-Baqarah 
[2]: 106) Baca Aayatum 

Ayat ini sebenarnya bermuatan celaan 
terhadap ahli kitab, Yahudi, bahwa mereka 
telah menutupi hukum-hukum yang terdapat di 
dalam Taurat, Bahwa mereka pernah mengalami 
nasakh , misalnya tentang makanan, bahwa 
semua makanan adatah halal buat kaum Nuh dari 
sejumlah hewan, naun menjadi haram buat bani 
Isra'ilterhadap hewan yangberdarah, Begitu juga 
tentang perkawinan antar saudara laki-laki dan 
perempuan, lalu Attah haramkan buat musa dan 
pengikutnya; begitu juga syariat Ibrahim tentang 
berkurban menyembelih putranya, lalu Musa 
a,s. tidak memperkenankan kaumnya mengikuti 
jejak Ibrahim tersebut dan menggantikan syariat 
Qurban dengan membunuh di antara mereka 
yang menyembah pedet emas (a[-'r;7>. Kemudian 
perintah tersebut dicabut kembali, 3 J 

Yakni, nasakh dimaksudkan dengan keeng- 
ganan Yahudi mengikuti Muhammad sebagai rasul 
baru dari keturunan Arab, Sebab secara khusus 


1. ibid, him. 326. 

2. Tofiir Al-MQwgt}i r jilid 3ju: 9 him. 77 

3. AI'Qurtubi r Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Anshariy, Tafsir 
Al-Qurtubi r Cetakan ke III, Oaarul Qalam r tahun 1386 H/1966 M, juz 2 him. 
Gl r 63 


adalah hasutan yang ditiupkan kepada orang- 
orang mukmin tentang pemindahan arah kiblat. 
Dengan mengatakan: bahwa Muhammad telah 
menyuruh para sahabatnya mengahdap Ka'bah 
dan melarang menghadap Baitul Maqdis . i] 

Abdullah Yusuf All menerjemahkan bahwa 
bunyi ayat: jUi ou iii ^ u 

Aiiioi, “tidak satu wahyu pun yang 
Kami cabut atau supaya dilupakan, melainkan 
Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang 
serupa..." dan khairun pada ayat tersebut bukan 
lebih baik, namun khairun dimaksudkan dengan 
“yang lebih sesuaiV*yang Lebih mengenai sasaran 
masyarakat/umatnya”. Dan suatu kebodohan bila 
mengaitkan nasakh dengan pengabhan kiblat, 
karena AUah ada di mana-mana^ ] 

Asat an-nasokb adalah an-naq\ baik 
memindahkan sesuatu dengan dzatnya, misalnya 
nasakhatisy saymsu azh-zhitla , yakni bayangan 
tersebut berpindah dari satu tempat ke tempat 
Lainnya; atau memindahkan bentuknya. Seperti 
nasafc/iati/ kitaabu, menyalin sebuah kitab 
sebagaimana bentuk asalnya. Kemudian secara 
syara' nasakh ialah >i i ^ 

“mengganti hukum syara J dengan dalil syara 1 2 
yang datang terakhirV 1 

Muhammad Abduh dalam ceramah kuliah* 
nya, sebagaimana yang dikutip muridnya, 
Muhammad Rasyid Ridha, menyatakan bahwa 
makna ayat tersebut adalah apa saja yang 
diberikan AUah terhadap para nabi adalah suatu 
dalil yang menunjukkan kenabiannya. Yakni, maa 
nansakh min aayatrn, maksudnya Kami tegakkan 
ayat tersebut sebagai dalil yang mengokohkan 
kenabiannya sebagaimana yang bertaku para nabi 
terdahutu, Selanjutnya, Kami limpahkan penguat 
{aayat) tersebut kepada nabi terakhir, Muhamad 
saw, Atau Kami Lupakan manusia karena berlalunya 
masa yang panjang dengan datangnya seorang 
pembawa ayat tersebut, Karena sesungguhnya 
Kami mempunyai kemampuan yang sempurna 


1 ibid, jur 2 him 61; l<h*t juga Gharooibvl Qur'an wt Rcighwifrirl 
Fufqan, Niihamuddm Al-Hatan bin Muhammad bin AhHusein AbQumi 
An-Naisabun, cet. te- I tahLin 13»1 H/ 1%3 M, Syirkah Maktabah wa 
Mathba'ah Mu^thafa Al-6aabi Al-Halabi, Meiir, jul 1 him. 398- 

2. bhat, Muhammad Yusuf Ali r Al'Qur'gp Terfemoh dan Tafsimya, 
him. *S. 

3. Tu/irr Af-McwWf, jui I jilid 6 him. 53S-S36- 
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untuk mendatangkan yang lebih maslahat dan 
pada itu sebagai bentuk pemantapan. 

Sedangkan kata ayat menurut lughat adalah 
“dalil, bukti, hujjah 
atas keabsahan sesuatu," Kemudian kalimat 
Al-Qurian dinamakan aayoat karena dengan 
kemukjizatannya sebaai hujjah atas kebenaran 
Nabi Muhamad saw. yang diperkuat dengan wahyu 
dari Allah Swt. Demikian tujuan penamaan secara 
khususAl-Qur'an dengan aayaat.' ] 

Nasafa - Nasfan (li^i) 

Firman-Nya, jW' ty* dan apabila 
gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu. 
(Q,$. Al-Mursalaat [77]: 10) 

Keterangan 

Nusifat maksudnya ialah dicabut dengan 
cepat dari tempat-tempatnya. Pengetian 
semacam ini berasal dari perkataan mereka, 
apabila engkau merampas sesuatu 
itu. 21 Dan tertera pula di dalam finman-Nya, 
fJi ^ iluiij fi: ^Sesungguhnya Kami akan 
membakamya, kemudian Kami sungguh-sungguh 
akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa 
abu yang berserakan). (Q,S. Thaaha [20]: 97) 
Sedang firman-Nya, 

jp (Q.S, Thaaha [20]: 105) Maka, Ydnsifuha 
maksudnya ialah menjadikannya atom-atom 
kecil, kemudian menjadikannya debu-debu yang 
beterbangan.^ J Baca Misuosun; SoGmiriy: 

An-Naslu (JiiJI) 

Firman-Nya, *.,dan 

merusak tanaman dan binatang ternak..., (Q.$. 
Al-Baqarah [2]: 205) 

Keterangan 

An^asiu ialah anak-anak hewan. Yang 
disebut dengan kata ih/aak dalam ayat tersebut 
ialah sangat menyia-nyiakan^ 

Sedang yansr/uun berarti mereka ber- 
segera. 5] Misalnya, j) itidi ** ^ ^ ^ 

dan ditiuplah sangkakala, Maka tiba- 


1. ibki r '}uz I jilid 6 him. 536. 

2. Tafstf Ai-tvtaragbi, j i lid 10 jm 29 him. 3. 

l.ibkf, jilidO juz 16 him 150. 

4. ibid, jilid 1 juz 2 him. 109. 

5- ibid, |iltd 8 juz 23 him. 16. 


tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya 
(menuju) kepada Tuhan mereka, (Q*$. Yasin 
[36]: 51) 

Dan juga firman-Nya, li] J* 

jji J; ^ hingga apabila dibukakan 
(tembok) Ya’juj dan Ma'juj, dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi 
(Q,S, Al-Anbiyaa' [21]: 96) 

Nasaa (UJ) 

Firman-Nya, 4p jij 

oioi u Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat dari Tuhannya lalu dia berpaling 
daripadanya dan melupakan apa yang telah 
dikerjakan oleh kedua tangannya? (Q.S. Al-Kahfi 
[18]: 57) 

Keterangan 

Di dalam Tafsir At-Manar disebutkan 
bahwa asal kata an-nisyaan adalah 
“meninggalkan", Misalnya bunyi ayat: 

Yakni meninggalkannya dengan 
meninggalkan suatu amal dengannya ia dibiarkan 
dalam azab, Demikian makna secara tu$hawiy 
(makna bahasa). tJ 

An-Nasyu dan An*Ni*yu ialah sesuatu yang 
hina dan patut dilupakan, tidak diingat-ingat, 
dan seseorang tidak akan merasa sedih karena 
kehilangannya, seperti tali. 21 Sedang, Nasiya 
mao qaddamat yadaohu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah tidak memikirkan akibat-akibat 
dari apa yang dilakukan oleh kedua tangannya,^ 

Firman-Nya, Uii j[ >uii 

(Q.5. Maryam [19): 
23) Maka, o/-mansiyyu ialah sesuatu yang tidak 
pernah terkesan di dalam hati karena tidak 
berharganya/ 1 2 * 4 

Sedang firman-Nya, tu iJh <? 

{Q.S. Al-Furqan [25]: 49) Maka, 
Arraasiyyu adalah kata dalam bentuk jamak dari 
msflanu (asalnya ialah anaas/ina, lalu nun diganti 
dengan ya J dan diidhghumkan kepada ya’ yang 
lain. 51 

1. TafsirAl-Manar, jilid 6 juz 1 him. 531-532. 

2. Tafsir Al-Maragbi, jilid 6 ju; 10 him. 43. 

3. ibid, jilid 5 juz IS him 165. 

4. Ibid, jilid 6 juz 16 him, 43. 

5 ford, jilid 7 jm 19 him. 22. 


^ 0 ^ 
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Firman-Nya, ^ ^ Y j $ jL ju 
(Q*$* Thaaha [ 20 ]: 52) Maka, Nosiyahu 
dimaksudkan dengan sesuatu telah pergi dari 
padanya dan tidak terdetik dalam pikirannya . 11 

Sejumlah ayat yang memuat kata nosiyo 
antara lam: Firman-Nya, > ti ■>; (Q*$. 

Al-Kahfi [18]: 24), yang menjelaskan lupanya 
manusia kepada Tuhannya; Firman-Nya, uii 

J ^*- 11 <j| U- 4 i Uylj jmjU Lu (Q*S + 

At-Kahfi [18]: 61) yang menjelaskan lupanya 
nabi Musa dengan ikannya; Firman-Nya, 

Jy*¥> !jl4 *0 IXwi- SUtf fi^J [Q.S. 

Thaaha [20]: 88 ) lupanya umat Nabi Musa dengan 
syariatnya, lalu dengan beraninya mensyariatkan 
penyembuhan pedet emas; Firman-Nya, jijj 
Liji 4 Jluti (*Jj ^*ia tjA J| (Q*S* Thaaha [20]: 
115) tupanya Adam a*s M dengan secara tidak 
sengaja melanggar larangan Allah; Firman-Nya, 
fH-fj, fUajJl fjk Jli 4ii> bii4 LJ (Q.S. 

Yasin [36]: 78) lupanya manusia dengan kejadian 
semula, yang berarti *celaan\ 

An-Naasu - Al-fnsaan 

Firman-Nya, ^i> 

Manusia tetah dijadikan (bertabiat) 
tergesa-gesa. Kelak akan aku perlihatkan 
kepadamutanda-tanda(azab)-Ku,Makajanganlah 
kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera* (Q*S* Al-Anbiyaa* [21]: 37) 

Keterangan 

ANnsoon yang dimaksud adalah jenisnya, 
yaitu bangsa manusia* Karena ketergesa- 
gesaannya, seakan-akan ia diciptakan dari 
ketergesa-gesaan, sebagai mubaQia$hah (pene- 
gasan arti "sangat"); seperti orang yang pandai 
disebut OiLJ jU, api yang menyala* Kepada orang 
yang bermurah hati dikatakan, & jii si 
fulan diciptakan dari kemurahan hati , 21 At-insaan 
asatnya adalah -Ibnij Mas J ud berkata: bila 
ahinsoan diambil dari maka wazannya 
berarti ibui)’ Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
berkata: "Manusia dinamakan insaan karena 
telah berjanji kepada-Nya lalu melupakannyaV 1 

1 .Ifodjilid&juz 16 him.117. 

2. jilkd 6 juj 17 hPm. 32 

3. Ibnu Msnzhur, Lisaamil 'Arab, jilid 6 him, ID, 11, maddah o \ 


Dan bentukkata kerja yang diambil dari kata 
insaan adalah dengan makna melihat 

[absharat). Dan dikatakan: apabila 

anda merasakannya dan mendapatinya pada 
diri anda, Dan berarti mengetahuinya 

('a/imahu). Dikatakan: ijJij iJJi, yakni 
4 aiimtuhu (saya mengetahuinya)* 1] Baca Anastu * 
Firman-Nya, (Q*S* Al-‘Ashr 

[103]: 2) Maka, aMnsaan maksudnya ialah satu 
jenis makhluk Tuhan yang dikenal dengan nama 
manusia * 21 

Firman-Nya, 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 8 ) Maka, an-naas 
asal katanya adalah unaos. Terkadang digunakan 
kata instfan atau insi, yang pengertiannya adalah 
sama. Dikatakan insaan karena penampilannya 
dan karena selalu diingat* Sama halnya dengan 
jin, dikatakan jin karena tidak bisa dilihat atau 
abstraM 

Firman-Nya, &jk ijte iii J 
(Q*S. AbAAaa-idah [5]: 82) Maka, 
an-noas maksudnya ialah Orang-orang Yahudi 
Hijaz, orang-orang musyrik Arab dan Nasrani 
Habasyah pada masa penurunan Al-Qur'an ^ 1 
Dan firman-Nya: juU ^ juJyi ^ 

(Q*5* Ar-Rahmaan; 55: 14) nnaksudnya ialah 
Adam karena isyarat yang menunjukkan hat itu 
adalah af pada kata oMnsatm yang menunjukkan 
at tii- 4 Qhdi f ^ yakni Adam adalah manusia dan 
diciptakan dari tanah kering seperti tembikar, 

An-Nfswah (c^ifi) 

Firman-Nya, Wanita- 

wanita yang melukai tangannya* (Q*S* Yusuf 
[12]: 50) 

Keterangan 

Kata niswoh dimaksudkan dengan wanita- 
wanita dalam kerajaan Zulaikhah, mereka 
melukai tangan-tangan mereka sendiri lantaran 
takjub melihat ketampanan Nabi Yusuf a*s. Abu 
Su’ud menjelaskan bahwa an-niswah adalah 
sekelompok wanita yang berjumlah lima ( 5 ) 


1. tbid, jilid 6 him. 13,15 maddah ^ ^ j 

2- Tafsir At-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 233. 

3- ibid, jilid l juz 1 him, 49. 

4- ibid, jilid 3 juz 7 him. 3. 

5. Hoasiyatush-Shmwiy via Tafsir Joldaif) r \ui 6 him. 52, 
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orang, yakni seorang sebagai pelayan minuman 
( as-saaqi ), seorang lagi sebagai pembuat rotf 
(ol-kbubbCQZ), seorang lagi sebagai penyembuh 
penyakit ( shaohibud-dawaa*), seorang lagi 
sebagai penunggu penjara, sipir (sbaa/iibus-s/jn), 
dan seorang lagi sebagai penutup tabir, penerima 
tamu (af-ftaq/fo). 11 

Nasya'a (^ii) 

Finman-Nya, ^jJi ^5 

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun 
yang berjunjung dan yang tidak berjunjung. (Q.S. 
Al-An r aam [6]: 141) 

Keterangan 

Al-lnsyaa’ ialah mengadakan mahluk hidup 
dan mengasubnya. Juga mengadakan sesuatu 
yang menjadi sempurna secara berangsur-angsur. 
Seperti mengadakan aw an, perkapungan, dan 
rambut. 21 

Adapun firman-Nya, iulii: Menjadikam 
nya sekali lagi. Arti selengkapnya ayat tersebut: 
Kotakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, Make 
perhQtikQoiQh bosoimana Allot) menciptakan 
manusia dari permulaannya , kemudian Allot) 
menjadikannya sekoli la$i . Sesunggubnya Allah 
Maha Kuasa q(qs seyata sesuatu . (Q.S. Al- 
'Ankabuut [29]: 20) 

Maksudnya, Allah membangkitkan manusia 
sesudah mati kelak di akhirat. 31 

Dan dijelaskan pula perihal kata nasya-a, 
yang mengindikasikan kebangkitan akhirat, 
sebagamana firman-Nya, bUJJi *ji. Dan 
bahwasanya Dialah yang menetapkan kejadian 
yang lain (kebangkitan sesudah mati). (Q.S. An- 
Najm [53]: 47) 

Adapun firmamNya, jjfr iUji oiii 
Penciptaan yang pertama. (Q.S. Al- 
Waaqi'ah [56]: 62) 

Jmam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
nasy-Qtal uulay adalah awal mula penciptaan 
kemudian berupa ‘atoqah, kemudian mudh^hoh 
dan pada saat itu tidak dapat disebut apa-apa/ 1 

1. Jap rr Abu So'ud, MakObah Ar-Rryaadhul-Hadn^ah-Riyadh, jw 3 
him. 135. 

2. TafcrAi-Maroghi, jilrd 3 juz 8 hJm. 49 

3. Depag, Al-Qur'an <fan Terfemahnya, Catalan kaki, no. 1148 Mm. 

631 

4. fay-Sydukani, Fotbul Qatftir jiJid 5 hfm 157. 


Dan firman*Nya, i^UpUii 

Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah 
yang menjadikannya? (Q.S. Al-Waaqi’ah [56]: 72) 

Adapun firman-Nya, ^ j^Ji iiAii o! 

%* jSesungguhnya bangun di waktu malam 
adalah lebih tepat (untuk khusuk) dan bacaan 
di waktu itu lebih berkesan. (Q.S. Al-Muzammil 
[73]: 6) 

Maka, Naasyr*attfMaj7r: jiwa yang bangun 
dari tidurnya untuk beribadah. Maksudnya, 
bangkit dan meningkat. Ini berasal dari perkataan 
mereka apabila a wan membumbung 

tinggi.' 1 3 

Diistitahkan nosyi-a bagi seseorang yang 
bangun malam. Adapun yang dimaksud mw-syf- 
atal-laii, di sini adalah saat dan waktu malam, 
Dan semua saat yang dipergunakan untuk bangun 
malam dinamakan nasyi-ahy dan itulah yang di 
maksud oonaat. 21 

Inna nasy/'Gtal^ari dalam ayat tersebut 
maknanya menurut Ibnu 4 Abbas nasyo'a (bangun) 
maksudnya qaama minal lait (berdiri tengah 
malam, salat tahajjud) adalah lughat Habasyah. 1J 

Nasyara 

Firman-Nya, dan malaikat* 

malaikat yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) 
dengan seluas-luasnya. (Q.S. AUMursalaat [77]: 
3) 

Keterangan 

An-Naasyiraati Nasyran dalam ayat 
tersebut adalah angin yang lembut (ar-riibu 
layyinah ). Al-Hasan mengatakan, ia adalah angin 
yang diutus oleh Allah sebagai kabar gembira 
dari antara rahmat-Nya. Maqatil mengatakan, 
ia adalah para malaikat yang membawa kitab. 41 
Dan, cn-naosy/rat: yang membentangkan sayap- 
sayap mereka ketika turun ke bumi. 5J 

Adapun firman-Nya, jU ja ^ 

(Q.S, Al-Anbiyaa' [21]: 21) maka Yunsyiruun 
berasal dari kata ansyarahu yang berarti 

1. Tapir Ai'Mofagfu, jilid 10 juj 29 him. 110. 

2. Ringkosan Tafsir ibnu Kotsir, jiW 4 Mm. 842; liKat juga, AF 
Kasytyoof, ju2 4 Mm. 166 

3. A2-Zarkasvi, AtSurhanfii Vfuumif Qur on, )uz 1 him. 288. 

4. TofsirAI-Bogowi, |uz4 him 401; fiJ-Kasysyaaf, )uz 4 him. 222. 

S Taf$uAl Marogh!' )i\i<i ]0 juz 29 Mm. 17$. 
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menghidupkannya. 1 ’ Dan, ansyarahu, berarti 
membangkitkannya sesudah mati. 21 Sebagaimana 
firman-Nya, Dan kami sekali-kali 

tidak akan dibangkitkan. (Q,S. Ad-Dukhan [44]; 
34) 

Begitu juga dengan kata berarti 

“beterbangan'\ Seperti pada firman-Nya, ^ 
j-iiii: Belalang yang beterbangan. Kata yang 
menceritakan keadaan orang-orang yang ada di 
dalam kubur yang keluar dengan beterbangan 
seperti halnya belalang di saat hari pembalasan 
tiba, Setengkapnya arti ayat tersebut: Maka 
berpalinglah kamu dari mereka, (ingatlah) hari 
ketika seorang penyeru (malaikat) menyeru 
kepada sesuatu yens tidak menyenangkan (hari 
pembalasan), sambii menundukkon pandangam 
pandangan mereka keluar dan kuburan seokan - 
akan mereka belalang yang beterbangan. (Q$. 
Al-Qamar [54]: 6-7) 

Sedangan, Mansyuur berarti “terbuka", 
yakni “tidak terlipat", J] Sebagaimana firman- Nya, 

aiiii uus: Kitab yang dijumpainya terbuka, 
(Q.S, AMsra' [17]: 13) 

Pengertian yang sama juga tertera di dalam 
firman-Nya, Pada lembaran-lembaran 

yang terbuka. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 3) Maka, 
mansyuur berarti yang terbuka, tidak tertutup. 4 ’ 
Yakni, menyifati shuhuf, lembaran-lembaran 
catatan amaL Begitu pula SjJlU, berarti terbuka. 
Sebagaimana firman-Nya, lL*^: Lembaran- 
lembaran yang terbuka. (Q,S. Al-Muddatstsir 
P4]: 52) 

Nasyaza (>Ai) 

Firman-Nya, ^ ji dan 
lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, 
kemudian Kami menyusunnya kembali, (Q.$. Al- 
Baqarah [2]: 259) 

Keterangan 

Anmasyzu (jJiJui) dengan wazan al^falsu 
(i-jiii) adalah tempat yang tinggi di bumi, 
jamaknya nusyuuz. Dan nasyazar-rajulu berarti 

1. ibid, jilid 5ju; 17 him. lft. 

2. Ifrdjilid lDjuz 30 him. 43; Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
Ofi-Nusyuur adalah ai-bv'tsu (kebangkitan). Dari ijj^j j_ 4 j, farhui 
Qodtir, |il id 4 |ilm. 340. 

3. fbid, jilid 5 juz 15 him. 21 

4. ibid, |ilid 9 juz 27 him. 17. 


lelaki yang tinggi derajatnya, naik pangkat 
(irtafa’afU-makaan).'* Sedang, nunsyizuha dalam 
ayat tersebut maksudnya iatah menegakkan 
kembali dan menempatkannya di tempat semula 
(di tubuhnya), 21 Dan dikatakan; 
yakni, menegakkan pada kedudukannya semula 
dan menyusunnya antara sebagian (anggota 
tubuh) dengan sebagian (anggota tubuh) yang 
lain. 2 * 

Nusyuz 

Firman-Nya, .„wanita- 

wanita yang kamu khawatir nusyuznya. Yakni, 
Nusyuz dari pihak istrt Arti selengkapnya 
berbunyi: Kaum lakhlaki itu adalah pemimpin 
bagi kaum wanita, oteh karena Allah telah 
melebihkan sebahaglan mereka (taki-laki) atas 
sebQhagiQnyang lain (wanita), dan karena mereka 
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka . Sebab itu make wanita yang sateh , 
ialah yang to 'at kepada Allah tagi memetihara 
diri ketika suaminya tidak ada , oleh karena Allah 
telah memetihara (mereka). Wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuznya , maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka , dan pukullah mereka . Kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besan 
(Q.5. An-Nisaa 1 [4]: 34) 

Firman-Nya, i^Juu ^ Seorang 

wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya, Yakni, nusyuz dari pihak 
suami. Arti selengkapnya berbunyi: Dan jika 
seorang wanita khawatir akon nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenanbenarnya, dan perdamaian itu lebih hoik 
(bagi mereka) w alaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir, Dan jika kamu bergaul dengan 
isterimu secarabaik dan memetihara dirimu (dari 
nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (Q.S. An-Nisaa 1 [4]: 128) 

1. !WtititQaftrth-5hihhoQh r him. 660maddah 

2. TafsirAi-MQraqhi, jilid 1 jui 3 him. 22- 

3. Mu'/om At-Wasiith , ju; 2 tab nim him. 322. 
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Keterangan 

Al-imam Muhammad Rasyid Rldha menjetas- 
kan bahwa, asal an-nusyuuz adalah al-irtifaa’ 
(menjadi tinggi), maka perempuan yang keluar 
dart kewajiban suaminya berarti telah menjadikan 
Lebih tinggi darinya dan berpindah statusnya 
menjadi di atas kepemimpinan suaminya.' 1 

Nusyuz dari pihak fstrf ialah durhaka istri 
kepada suaminya dan tidak mentaatinya dan 
perhatian dirinya untuk seiain suaminya. 21 Seperti 
meninggaikan rumah tanpa seizin suaminya. 51 

Adapun, Nusyuz dari pihak suami ialah 
bersikap keras terhadap istrinya; tidak mau 
menggaulinya dan tidak mau memberikan 
haknya.' 11 

Nasyatha (JaJil) 

Firman-Nya, -iL-v.Ju: Dan (malaikat* 
malaikat) yang mencabut nyawa dengan lemah 
lembut. (Q.S. An-Naaziat [79]: 2) 

Keterangan 

Yakni, Allah bersumpah dengan malaikat 
yangmencabutnyawaorang-orangmukmindengan 
mudah dan nyawa orang-orang kafir dengan kasar. 
Ibnu Mas’ud mengatakan: Sesungguhnya Malaikat 
maut dan para pembantunya mencabut nyawa 
orang-orang kafir seperti mencabut --besi yang 
dipakai menusuk daging panggang- yang banyak 
menemui kesusahan dari memisahkan barisan 
daging yang tertusuk besi. Lalu nyawa orang- 
orang kafir keluar seperti orang yang tenggelam 
dalam air. Sedangkan mencabut nyawa orang 
mukmin dengan lemah lembut dan memegangnya 
seperti melepaskan ikatan (betenggu) yang 
melilitdi kaki unta.- 1 

Ibnu Katsir mengatakan: Allah Swt. 
bersumpah dengan malaikat ketika mencabut 
nyawa anak Adam. Di antara mereka ada yang 
diambil ruhnya dengan susah dan melewati 
batas dalam mencabutnya. Dan di antaranya, 
ada yang diambil ruhnya dengan mudah laksana 

1. Ftidha, Al-lmam Muhammad Rasyid, Tafw Al-Monoor, Daaml-Fikr 
Cel. Ke-2 (tahunl393H/1973 M},jur5hlm 72. 

2. Ar-Raghib, Mu 'jam Mufradot Al/aothil Qur 'an, him. 514. 

3. Depag, Al-Qur'an rfort Tefjemahitya, cautan kaki, no. 291 him. 123. 

4. IW, catatan kaki no. 3S7 him. 243. 

5. Ash-Shabuni, SbafwaatutTafasiir t }M 3 him. 513. 


melepaskan ikatan dalam tali temati (secara 
perlahan). 11 

Nushubun ( 44 oi) 

Firman-Nya, -iljijigiuj: dan (diharam- 
kan juga) bagimu yang disembelih untuk berhala. 
{Q.S. Al-Maa-idah [5]: 3) 

Keterangan 

An-Nushuub ( 44 * 01 ) adalah segala sesuatu 
yang dipancangkan, seperti bendera dan panji- 
panji. Dan juga dipancangkan untuk ibadah. 
Maka yang dipancangkan untuk ibadah inilah 
yang dimaksud dalam ayat tersebut. 21 

Kemudian Al-ansbaab adalah batu-batu 
di sisi tempat mereka menyembetih kurban- 
kurbannya. Diriwayatkan, bahwa mereka 
dahulu menyembahnya dan mendekatkan din* 
kepadanya. 31 Ar-Raziy mengatakan bahwa an- 
nushbu dengan wazan adh-dharbu adalah apa 
yang sandarkan lalu dijadikan sesembahan untuk 
seiain Allah.*' 1 

Naashibah 

Firman-Nya, 4.U ijii u>u, 

"Bekerja keras, namun berakhir dengan dimasuk- 
kannya ke api neraka yang menyata-nyala” . (Q.S. 
Al-Ghaasyiyah [88]: 3-4) 

Keterangan 

Kata naashibah diambil dari perkataan 
orang Arab, “si fulan kepayahan". S] 

Berkenaan dengan ayat di atas terdapat 
sebuah riwayat: Ketika Umar bin Al-Khatthab r.a. 
berjalan di depan seorang rahib, tiba-tiba umar 
memanggilnya, dikatakan: Hai rahib, lalu rahib 
itu menjenguknya dari atas rumah lotengnya, 
tiba-tiba umar melihat ke arahnya lalu menangis. 
Ketika ditanya: Mengapa anda menangis ya 
Amirul Mukminin? Jawab Umar r.a.: Aku teringat 
pada ayat: ijii ji* i iiuu, " Bekerja 

keras, namun berakhir dengan dimasukkannya 


1. ttW.psf 3hliri.SU. 

2. TafsirAi-Maraghs, jilid 10 jut 29 him. 74. 

3. jllid 3 jitf 7hlm. 20. 

4 Muhtaarush Shifibafi, him. 661 maddah, u 

5. TofsifAt Marcsghi, jilid 10 ju* 30 him 130; lihal juga r At tfo$y$yMf, 
jui4 him, 240- 
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ke opi neraka yang menyafa-nya/a”. (Q.S. Al- 
Ghaasyiyah [86]: 3 -A)^ 

Kata artinya ‘kesusahan 

dan kepayahan', wazannya sama dengan ar~ 
Rusydu wq ar-Ru$yadu> 1] Dan, an-nushbu dalam 
ayat tersebut menurut Ar*Razty adalah asy- 
syurru w a ai-baiaa* (kesusahan dan bencana). 31 
Begitu juga firman-Nya, ^ 

Sesungguhnya aku diganggu syetan dengan 
kepayahan dan siksa. (Q.S. Shaad [38]: 41) 

Makna Lain dart nashbu adalah “tegak'\ 
misalnyai^ai ^ jLodi (Q.S. AL-Ghaasyiyah 

[88]: 19) Maka, nashbu/- Jibaaf, yakni gunung* 
gunung ditegakkan sebagai tanda bagi orang- 
orang yang bepergian dan patokan bagi orang 
yangtersesat. 41 

Kemudian fanshab , berarti “bersungguh- 
sungguh”. 51 Sebagaimana tertera di dalam 
firman-Nya, iiji uu: Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang Lain. 
(Q.S. AL-lnsyiraah [94]: 7) 

Nashata i) 

Firman-Nya, \ 3 L 4 J\ 3 iji-Lui ^ ujj 
fi&j: Dan apabila dibacakan AL-Qur’an, 
maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 203) 

Keterangan 

ANnshaat adalah as-sukuut wal-istima* 
(diam dan memperhatikan). Dan orang yang benar- 
benar mendengarkan terhadap suatu berita. 
Dikatakan: ii*Li yakni menjadikan 

mereka diam (menyimak keterangannya). 61 

Nashaha 

Firman-Nya, ^ jii Jii liui 
Maka berkatalah saudara Musa: 
"Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul 
bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya?" (Q.S. Al- 
Qashash [28]: 12) 

1. Terjemab Muhtoshar Tafsir ibfui Katsir, jilid 8 him. 318, Get. ke-2 
tahun 1993, Gina llmu Surabaya, 

2. Tofsir Al-Maraghi, jrlidSjui 23 him. 123- 

3. Muhtaarush'ShihtiQh, him. 661 maddah „ vJ j 

A. 10 ju; 30 him. 115. 

5 .ibid, jilid 10 jui 30 him. 190. 

G. MuhtQarvsh-ShihhoQh, him. 661 maddah 


Keterangan 

An-Nushhu adalah Keikhlasan bekerja. 
Maksudnya, mereka mengerjakan apa yang 
bermanfaat baginya dalam seal pangan dan 
pemeliharaannya, di samping tidak Lalai mengabdi 
kepadanya. 1] Di dalam Mu’jam disebutkan bahwa 
adalah perkataan yang di dalamnya 
terdapat unsur doa untuk kemaslahatan dan 
unsure pencegahan dari kerusakan. 21 

Yakni, menyuruh orang dinasehati untuk 
menjadi orang yang baik dan saleh dengan cara 
memberikan teladan kepadanya secara ikhlas, 
baik berupa kata-kata atau perbuatan.4 Seperti 
pada firman-Nya, ^ ji ^ 

(Q.S. Huud; 11: 34) 

Adapun bagi para pelaku nasehat (^U^dii) 
adakalanya berupa manusia (para nabi, orang- 
orang saleh) dan adakalanya berupa lainnya 
IbLis, misalnya. Maka penasehat yang dilakukan 
oleh iblis untuk membujuk Adam dan Hawa agar 
memakan buah terlarang dinyatakan di dalam 
firman-Nya, Dan (setan) 

bersumpah kepada keduanya: "Sesungguhnya saya 
adalah termasuk orang yang member! nasehat 
kepada kamu berdua”. (Q.S. Al-AYaaf [7]: 21) 
maknanya, ikutilah aku pasti aku membimbing 
kalian berdua. Demikainlah yang disebutkan oleh 
Qatadah. 41 imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa 
iblis bersumpah kepada keduanya bahwasanya 
sumpah di dalamnya merupakan kebaikan bagi 
keduanya dan sebagai tipu daya dari tlbis karena 
keduanya tidak sempat memikirkan nasehatnya 
dan langsung segera menerimanya.* 1 

Maka, ialah orang-orang yang 

memberi nasehat, yakni Nabi Saleh a.s. 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: Maka 
Saleh menin 2 salkan mereka seraya berkata: “Hai 
kaumku sesungguhnya aku teloh menyampaikan 
kepadamu amanat Tuhanku , dan aku telah 
memberi nasehat kepadamu, tetap kamu tidak 
menyukoi orang-orang yang memberi nosehQt*\ 
(Q.S. AL-AVaaf [7]: 79) 


1- Tafsir Al-Mf3rogbi r jilid 7jui 20 him. 37. 

2. Mu'jom Ai'Wa$lith x ju? 2 bah nun him. 925- 

3. Tqfsir Ai-Mvraghi jilid A juz 12 him. 30, 

4. Tafsir At-Qynubi, jilid 4 juz 3 him. 116. 

5. AfrPiukotu wQf-'ityuun qIq TgfsirAi-bAQuwardi t juz 2 him, 210- 
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Sedangkan iaswilii: Qrang-orang yang 
memberi nasehat, yakni seorang lakRaki dari 
ujung kota. Sebagaimana firman-Nya, yang 
berbunyi: Dan datanglah seorang iaki-taki dari 
ujung koto bergegas-gegas seraya berkata: i4 Hai 
Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedans 
berunding teutons kamu untuk membunubmu, 
sebob itu keluartah (dari koto ini) sesungguhnya 
aku termasuk orang-orQng yang memberi nasehat 
kepadamu ” (Q.S. Al-Qashash [28]: 20) 

Kata Uj^ii berarti “murni", dia ntaranya 
menyifati kata taubat. Sebagaimana firman-Nya, 
fa 4* 1 j) W fa* jjjji Hai orang-orang 
yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya. (Q.S. At-Tahriim 
[66]: 8) Yakni, kata yang menyifati taubat- 
Maksudnya taubatan nashuubah , Baca Taubat 

Nashara (jj ,fa 

Firman-Nya, i < i Ji ^ 
jut ^5 yj 4irLipi Dan jagalah 

dirimu dari (azab) ban (Kiamat, yang pada 
hari itu) seseorang tidak da pat membela orang 
lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak 
diterima syafa'at dan tebusan daripadanya, dan 
tidaklah mereka akan ditolong, (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 48) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa on- 
nasbru tatah pertolongan. dikatakan, Jit 
fa yii, ri AUah menolong dari musuh- 
musuhnya". Dikatakan pula, 
jika hujan menolong bumi ikut menumbuhkan 
tanamannya dan mengusir ketandusannya. Salah 
seorang penyair mengatakan: 

l 

Vika Syahrul-Harom mutai masuk f hoi 
hujan , iewatilah negeri Bani Tamim dan 
tolonglah tanah Bani Amir”. lj 
Selanjutnya beliau menyatakan bahwa arr- 
nushrah artinya lebih istimewa dari oi-ma f uunah 


1 Tafsif Af-Maroghi, |ttid 10 \m 30 him. 257; di dalam Mu'jom 
dinyatakan; ^ 3 ^ jt Artinya, menguatkan dan memberi 

pertolongan kepadanya {oyyadahu ivo a'oonnhu 'afatfu} r dan di aniarriya 
menyel^iTi.atkannya dan mennbebaslcannya {nojoahu wa iifraiashahu), 
Mu'jQmAi-WQiUthfjui 1 bab nun him. 925. 


(perto(ongan) karena maknanya hanya khusus 
untuk menolak bahaya dari yang meminta 
nushrah (pertolongan). 13 

Firman-Mya, fa fa tit (Q,5. An- 
Nashr [110]: 1 > Maka, maksud kata an-nashru yang 
tertera pada ayat di atas ialah kemenangan dan 
pertolongan Allah Swt pada waktu pendudukan 
kota Mekah ifathu Mekkah ). 

Nishfun (iafa) 

Firman-Nya, jJdi </ii j* Jii fa fa fa? Jj 
fa»y. Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa 
kamu berdiri sembahyang malam kurang dari 
dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya. (Q.S. AbMuzammil [73]: 20) 

Keterangan 

Nishfusy-syoi* ialah syathruhu (setengah- 
nya). Dan (bejana yang isinya telah 

mencapai separuhnya). 11 Sedang nishfahu berarti 
seperdua malam, seperti firman-Nya, fa\ fa 
jUs faj\ y V): Bangunlah (untuk 

sembayang) di malam hari, kecuali sedikit (dan 
padanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah 
dari sepedua itu. (Q.5. Al-Muzammil [73]: 3) 

Naashiyah (4^^) 

Firman-Nya, Lalu 

dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Orang- 
orang yang berdosa dikenal dikenat dengan 
tanda-tandanya, latu dipegang ubun-ubun dan 
kaki mereka . (Q.S. Ar-Rahman [55]: 41) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib bahwa fati ialah 
qushQQshusy-sya'ri (Jambul), yakni rambut 
kepata yang panjang sebelah depan (jidat). 
Dikatakan, ^ yang berarti 

aku memegang jambulnya. J] Adapun firman-Nya, 
JO^: Ketahuilah, sungguh jika 
dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 
Kami tarik ubun-ubunnya. (Q.S. Al-'Alaq [96]: 15) 

Maksudnya, si kafir itu, jika tidak mau 
berhenti mengganggu niscaya Kami hinakan 
dan siksa dia. J3 Ada juga yang mengatakan, 


1. iwa,)ilid 1 juz 1 him. 107. 

2. Ar-R^hib, Op.Cit., him. 516 

3. tbid, him. 517; lihat juga Ai'Kasysyaaf, juz 4 him. 272. 
A. A. Hainan, TafarAi-Fwovn, him. 1219- 
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bahwa ia-Ncsfa’an bin-Naashiyah , maksudnya, 
roemasiikkan ke da lam neraka dengan menarik 
kepalanya* 11 Mohammad Abduh menjelaskan 
dalamtafsirnya bahwa nasfa'u (ji^)yangberasal 
dan kata safa'a (jiM menurut Al-Mubarrad 
falah "menarik kuat-kuat". Kalimat menorik 
jidot ini merupakan kiasan tentang penghinaan, 
pelecehan dan penyiksaan yang sangat* z] 

Nadhaja (jp&) 

Firman-Nya, i^yi^u^: 
Setiap kali kulit mereka harrgus, Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang lain, (Q,5, An-Nisaa* 
W: 56) 

Keterangan 

Dikatakan: apabila di- 

dapatinya daging tersebut dalam keadaan buruk* 
Sedang Nudhijat berarti terbakar, masak dan 
hangus* 31 

Nadh-dhakhataani 

Firman-Nya, jfeUJ u^i: Di dalam 
surga itu ada dua mata air yang memancar* (Q*S* 
Ar-Rahman [55]: 66) 

Keterangan 

Nadh-dhaakhataam tateui), maksudnya, 
keduanya memancarkan air* Kata on-nadkhu, 
artinya “memancarkanV ] Di dalam Mu 1 jam 
disebutkan bahwa an-nadhkhu adalah bekas yang 
tersisa pada baju dan lainnya dan hal bersihnya 
dan semisalnya, Dikatakan: yakni 

hujan (matfior)* 51 

Nadhiid (ju^aj) 

Firman-Nya, jiLji dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya), (Q*S* Al- 
Waaqi'ah [56]: 29) 

Keterangan 

An-nadhiid artinya al-mandhuud t yakni 
ai-mauj (berjenjang)** 1 Dan firman-Nya, 

1- Depag, AI-Qur'an don Terjemahnya, Catalan kata no. 1592 him. 

1080. 

2. Mohammad Abduh, Toftir iui ‘Ammo, him. 257. 

3. Tofsir Ai-Maroghi, jilid 2 juz 5 him. 57; Mu')pm Mufradat Aifaazhti 
Qur'an, him. 517. 

4. W jilid 9 juz 27 him.127. 

5. Mu)afn Ai-Wasiith, jui 2 bab nun him 928. 

6. Shahiti Al-Bukbori r jilid 3 him. 205; dikatakan, syajorun nadhiid, po- 
honbuahrtya bersusLin’SusLin. Mujam Af-Wasiitb r \ uz 2 bab nun him. 927. 


Mayang yang bersusun-susun, (Q*S* Qaaf [50]: 
10) sedang Mandhuud dalam surat Al-Waqi’ah, 
maksudnya tersusun buahnya dari bawah sampai 
ke atas, sehingga tidak ada batang buah yang 
kelihatan, 1J Dan juga berarti “bertubi- 

tubi”, seperti firman-Nya, 

Batu dari tanah yang terbakar bertubi-tubi, (Q*5* 
Huud [11]: 82) 

Naadhiratun 

Firman-Nya, Wajah orang- 

orang mukmin pada hari itu berseri-seri* (Q*S* 
Al-Qiyaamah [75]: 22) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, berarti mdhdharaUaahu 
mjhahu (Allah memperlihatkan wajahnya)* 2J 
Yakni, wajah orang mukmin pada saat itu melihat 
Tuhan secara langsung tanpa penghalang* Dan 
pada surat AMnsaan dinyatakan, 
dan memberikan kepada mereka kejernihan 
(wajah) dan kegembiraan hati, (Q*5* AMnsaan 
[76]: 11) yakni, indah seperti pemandangan* 31 
Kenikmatan yang yang dirasakan penduduk 
surga tampak pada wajahnya, mereka sangat 
ceria, tiada kerut wajah lesu, mereka sangat 
menikmati hasilnya, keadaan mereka dinyatakan, 
t>^i: Kesenangan hidup mereka yang penuh 
kenikmatan* (Q*S. Al-Muthaffifiin [S3]: 24) Yakni 
raunaqahu (keceriaannya)/ J 

An-Nathiihatu (iutlkJi) 

An-NatbiihQtu, dengan di/athchkan lalu 
dikasrahkan adalah wazan fa’iHotun dengan 
makna mafuuiatun , yakni mQnthuuhatun f mak¬ 
sudnya ialah binatang yang ditanduk binatang 
lain sampai mati akibat tandukan itu, tanpa andil 
manusia dalam mematikannya. 51 (Q.S* Al-Maa- 
idah [5]: 3) 

An-Nuthfah (UkLtl) 

Firman-Nya, air mani yang 

memancar* (Q*S. Al-lnsaan [76]: 2) Baca Mosyajun 
{Amsaaj )* 


1. Tofsir Af'Maraghi, |ilid 9 ju; 27 him. 138 
2 Lihat r Mu7dm Mufradot Aifaozhii Qur'an, him. 517. 

5. ibtd, him. 517. 

4. ftoUhlm. 517. 

5. Mu'jam Lugbatui Fuqaha', him. 452; Tafstr At-Maraghi, jilid 2 juz 
5 him. 50. 
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Keterangan 

An-Nuthfah ialah air bening {al~moa-u$h- 
shaafly) yang kerap ditujukan kepada air mani 
laki. 1] Atau berarti air yang sedikit, jamaknya 

Nuthfah, makna asalnya adalah air yang 
tawar Maksudnya di sini ialah air laki-laki 
(mani)^ } Yakni, nuthfah dimaksudkan sebagai 
zat untuk mengawinkan^ ] Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, 

(Q.S- An-Nahl [16]: 4) 

Nutfah dimaksudkan sebagai bibit 
dengannya ia menjadi manusia, yang secara urut 
dinyatakan: Begitu pula firman-Nya, 

J*J <^laj ijA |4J yljj Ij* Ljj ijA WMJ ^ u! 

ju 4 jJLci Hoi manusia f jika 
kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dan 
kubur), maka (ketohuilah) sesungguhnya Kami 
tetoh menjadikan kamu dari tanah f kemudian 
dan setets mani, kemudian dari segumpal darah f 
kemudian dari segumpal dating yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna Al- 
Hajj [22]: 5) 

Nathaqa (jLi) 

Firman-Nya, SuatuMtabyang 

membicarakan kebenaram Arti selengkapnya: 
Kami tiada membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya f dan pada sisi Kami 
ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran , 
dan mereka tidak dianiaya . (Q.5. Al-Mu'minuun 
[23]: 62) 

Keterangan 

An-Nithqu dalam pergaulan adalah suara 
yang terputus-putus yang dikeluarkan oleh lisan 
dan ditangkap oleh telinga.^ An-Nrthqu adalah 
masdar dart Sedang, 

Kitaobun yanthiqu bibhaqq yang tertera di dalam 
ayat tersebut maksudnya, kitab tempat malaikat 
menuliskan perbuatan-perbuatan seseorang, 


1. Ar-Raghib, Op. Ot. t him. 517. 

2. Tafsir Ai-Maroghi jilid 10 juz 29 him. S3; lihat, sural Al-Qiyamah 
[75]i 37; di datem Mu'fom ditambahkan bahwa fluffroft dari manusia adalah 
air mani yang keluar karena syahwat yang darinya menjadi anak- Lihat 
Wu'jQTTi Lvgbatui Fvqaha', him. 452. 

3. Tafsir Ai-Morogbi, jilid 6 juz 17 him, $7. 

4. jilid 5 juz 14 him. 55. 

5. Ar-Raghib, Op. Of., him. 517. 


biarpun buruk atau baik, yang akan dibacakan 
pada hari Kiamat 1] 

Sedang firman-Nya, ^ 

kemudian kepala mereka jadi 
tertunduk (lalu berkata): "Sesungguhnya kamu 
(hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala- 
berhala itu tidak dapat berbicara”. (Q.S* Ah 
Anbiyaa' [21]: 65) 

Maka, Yanthiquun yang tertera pada ayat di 
atas ialah mereka berbicara* Maksudnya, Ibrahim 
mengatakan yanthiquun, tidak yasma’uun 
atau ya f qituun, padahal jawaban tergantung 
pada pendengaran dan pemikiran juga. Hal 
ini disebabkan bahwa reaksi dari pertanyan 
adalah jawaban, dan ketidak mampuan mereka 
berbicara adalah lebih mencela dan menghinakan 
mereka, 2] 3 4 5 

Sedang istilah jiii jkL: Bahasa burung. 
(Q.S, An-Naml [27]: 16), maka Manthiquth-thair 
maksudnya ialah pemahaman tentang apa yang 
dimaksud oleh setiap burung apabila bersuara.^ 

Nazhara 

Firman-Nya, Jfc tiijilj: 

dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. 
(Q.S, AhBaqarah [2]: 50) 

Keterangan 

Dinyatakan: ijki* artinya 

melihat dan berangan-angan dengan kedua 
matanya. Dan *i± yakni tadabbur dan 
tafakkur. Misalnya mentadabburi isi kitab dan 
mentafakkuri perkara,^ Seperti firman-Nya, udi]* 
Dan Kami telah mengiasinya langit itu 
bagi orang-orang yang memandang(nya)* (Q.S. 
Al-Hijr [15]: 16) 

Yakni, Limnaazhiriin dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah orang-orang yang berpikir 
dan menjadikan bintang-bintang itu sebagai 
dalil atas kekuasaan Tuhan yang menciptakan 
menurut ukuran dan kebijaksanaan-Nya di dalam 
mengatumya . 51 

1. Depdg, Al-Qur'an don Terfemohn/a, catatan kaki no. 1C 11 hlm. 
533. 

2. Tafstr Al-Maraghi, jilid 6 ju? 17 him. 49. 

3. ibid, jilid 7 juz 19 him. 126. 

4. Mv'jamA!~Wasiith t ju? 2 bab tiun him. 932. 

5. Jafut Al-Maraghi, jitid 5 \\xi 14 him. 12. 
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Berikut makna nazhora di sejumlah ayat: 

1} Nazhora berarti ’menangguhkan’, misalnya: 
Ojkj ^ j) vj Jii (Q.S. AUHijr [15]: 36) 
Maka, Fanzhurnii maksudnya ialah berikanlah 
tangguh kepadaku dan jangan matikan aku. 1] 

2) Nazhara berarti ‘menunggu’, misalnya: Ja 

jCj, CbU JjAAJ ji ji ^ V) 

(Q.S. Al-An'aam [6]: 158) Maka, Vonzburuun 
maknanya ialah yantazhiruun, “menunggu”. 
Dan yang dimaksud ialah para malaikat, yakni 
para malaikat maut yang akan mencabut 
nyawa mereka. 2] 

Adapun, an-naoz/i/nine inaahu maknanya 
mdhajahu (masaknya) adalah lughat penduduk 
Maghribi. 31 

3) Nazhara berarti “memperhatikan”, misalnya, 

bjiaji \^ 3 Ufij v: Janganlah 
kamu katakan (kepada Muhammad): “Raa- 
ina” tetapi katakanlah: "Unzhurna", dan 
“dengarlah", (Q.S, Al-Baqarah [2]: 104) Maka, 
Unzhurna yang juga sama artinya dengan 
Raa’ina, berarti sudilah kamu memperhatikan 
kami/ 1 

Begitu juga pada ayat-ayat yang lain, 
di antaranya, dy ^ iiA c*aji 

(Q.S. An-Naml [27]: 28) Maka, 
Fonzhur ialah pikirkanlah. 5] Dan kata fal- 
yanzhur adalah uslub 'amr (perintah), yang 
berarti “perhatikanlah”, “renungkanlah”, 
yang dimuat di beberapa ayat menunjukkan 
perhatian secara serius terhadap apa yang 
diperbuatannya, di ataranya dinyatakan, 4 ii 
yUb j; iui)h: Maka hendaklah manusia itu 
memperhatikan Makanannya. (Q.S. ‘Abasa 
[80]: 24), yakni, mengoreksi dan menetiti 
setiap makanan yang masuk ke dalam perutnya 
tentang status halal dan haramnya, baik secara 
dzoti (makan itu sendiri) ataupun berupa kasob 
(usaha mendapatkan makanan tersebut); dan 
memperhatikan kejadian dirinya. Uslub yang 
sama dinyatakan, ^ Maka 

hendaklah manusia memperhatikan dari 
apakah dia dicipt akan? (Q.S. Ath-Thaariq [87]: 

1. ibid, jilid S |u 2 14 him. 20. 

2 Ibid, jilid 3 juz 8 him. 82 

3. Al-Burban fi) Vluumil Qur'an, juz L him. 288. 

4 Oepag, AhQur’on dan Terjemohnya, calatan kaki no. 80him. 29. 

5. Tajsir Al-Marogbi, jilid 7 juz 19 him. 133. 


5), yakni, memperhatikan tentang asal-usul 
kejadian dirinya, yang oleh ayat selanjutnya 
ditegaskan: Dia diciptakan dari air yang 
ter pa near, yang keluar dari antara tulang su Ibi 
dan tulang dada. (Q.S. Ath-Thaariq [87]: 6-7) 
Oleh karena itu, kemampuan seseorang 
untuk dapat memperhatikan dirinya dari makan 
dan memperhatikan asal usul penciptaan 
dirinya maka seseorang dapat tampil dengan 
sebutan naadzirah (wajah yang dalam keadaan 
berseri-seri, tidak ada kegelishan, kesusahan 
dan tidak pula murung). 

Sedang bentuk pertanggung jawaban 
dirinya kelak, agar manusia tidak lupa akan 
dirinya, Maka dijelaskan: Sesungguhnya Allah 
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya 
(hidup sesudah mati), (Q.S. Ath-Thaariq [87]: 
8), yakni, menandaskan bahwa dirinya kelak 
akan dibangkft sebagaimana semuta. 

A) Nazhara berarti ‘melihat’, misalnya: 

(Q.S. At-Qiyaamah [75]: 23) Maka, naazhirah 
maksudnya melihat Tuhannya secara langsung 
tanpa penghalang. 11 

Na’jatun 

Firman-Nya, *>Uj j) oUife ait 

Sesungguh dia telah berbuat zalim kepadamu 
dengan meminta kambingnmu untuk ditambahkan 
kepada kambingnya. (Q.S. Shaad [38]: 24) 
Keterangan 

An-Na’jah adalah kambing betina(al-untsay 
min adb dha'ni)}* Dalam hal ini, seorang penyair 
mengatakan: 

i ~ < 1 ** ijJL \ ti U £LJu U 

l^J oJUL$ CuUuJ 

^ ^ ¥ m *» I fl 

Cub 

t4 Hai kambing burun (wanita idamon) 
bagi siapapun yang disinggahinya . Haram 
bagiku mendekatinya. Kenapakah harus 
haram saya kirim budak perempuanku, 
seraya saya katakan kepadanyo, “Pergilah 


l Ibid, jilid 10 juz 29 him. 1S1. 

2. Mu'jom Ai-Wa$dth, juz 2 bab nun him. 933. 
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menyetidiki tentan$ hatnya sompai kau 
ketahui budakku berkata: Soya tohu dan 
kelensahan dari sain$Qn-sain$an ♦ Sedans 
kambin$ ($adis) itu munskin didopat. ba$i 
siapa yans senantiasa berhar$(i'\' ] 

Nu’aasan (UUi) 

Firman-Nya, ii* Wi ^uiji; Mengantuk 
sebagai suatu penentraman dari pada-Nya. (Q.S + 
Al-Anfal [$]; 11) 

Keterangan 

Anmu-aas artinya mengantuk, yakni 
kendurnya indera dan saraf-saraf kepala, yang 
diikuti dengan tidun Mengantuk ini hanya 
melemahkan kesadaransaja, tidak menghilangkan 
sama-sekali. BiLa kesadaran itu hilang sama 
sekati, namanya tidur* 2] 3 4 5 AL-Jauhari mengatakan 
hakikat an-nu'as adalah ngantuk bukan tidur. 
Sedang mengantuk {amnu'QQS} menurut ayat di 
atas adalah berfungsi untuk menenteramkan hati 
dan pikiran seseorang. 

Na’iqa 

Firman-Nya, iUj vj ^ I* ^Jdi: 
PengembaLa yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar setain panggilan dan seruan saja. 
(Q.S, AbBaqarah [2]: 171) 

Keterangan 

OidaLam dinyatakan: 

artinya meneriaki dan membentak 
(sbaaba biha wa zajarQha)d ] Dan suara yang 
dikeluarkan oleh binatang dinyatakan: jtyi 

Na'tun {jjl:) 

Firman-Nya, Kedua terompahmu 

(terompah Musa a.s.). arti selengkapnya 
berbunyi: Sesungguhrtya Aku inikat i Tuhonmu, 
Maka tan$$alkar\lQb kedua terompahmu: 
Sesunssuhnya kamu berada di tembah yang sud , 
Thuwa. (Q t S + Thaaha [20]: 12) 


1. Tcr/srr Ai-Maragbi, jiljd 8 juz 23 him. 103. 

2. Ibid r jilid 3 jurO him. 172. 

3. Ibnu Manzhurv Op. Cit., jilid 6 him. 233 maddah _^s-^ 

4. Mu'jafn Ai-Wasiith, |uj 2 bab nun h.lnn. 534 

5. Mu jitrm Mu frodat Alfaaihil Qur'an, him. 520; Tafstr AiMwoghi, 
jilid 1 juz 2 him. 45. 


Keterangan 

Dinyatakan: yakni memakaikan 

terompahnya. 1] Kata dengan di/at/?abkan lalu 
disukunkan, batk mudzakkar ataupun mu r annats f 
adalah alas kaki yang tidak menggunakan jepitan^ 
Kata na7un yang dimuat dalam Qur J an hanya 
ditujukan kepada Musa a*s*, sebagai nabi yang 
dalam hidupnya memakai terompah. Sedangkan 
pada ayat di atas adalah perintah menanggalkan 
terompah sebagai bentuk pengabdian kepada 
sang Khalik di lembah suci, Thuwa, 

Ni J matun Na'maa 1 (;Uki) 

Firman-Nya, ^ili juu ^ mjji 

-UdJi jboi: Dan barangsiapa yang menukar ni 1 mat 
AUah setelah datang mkmat itu kepadanya, maka 
sesungguhnya Allah sangat keras sik$a-Nya + (Q.S + 
Al-Baqarah [2]: 211) 

Keterangan 

NrmotuUaa/v pada ayattersebut maksudnya 
ialah ayat-ayat-Nya yang nyata, diberikan kepada 
nabi-Nya dan dijadikan sebagai sumber hidayah 
dan keselamatan, 31 

Imam Ar-Raghib Al-Asfahani menjelaskan 
bahwa an-ni T mab ialah kondisi yang baik ( at- 
haalatul-hasanah); secara bahasa kata an-nVmah 
adalah bina* (bentuk) kata yang mengungkapkan 
tentang keadaan yang ada pada seseorang seperti 
jitsah (dalam keadaan duduk) dan or+rikbah 
(dalam keadaan berkendaraan)/ ] 

Sedangkan firman-Nya, Jji oll 

■—Jjjl Uj ffiSLjJjr <JJI 4.4AJ 

(Q.S, Al-Baqarah [2]: 231) Maka, ni’matuUaah 
berarti rahmat AUah yang Ja ciptakan untuk 
pasangan suami istrk 51 

Naa’imah yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya ialah yang berwajah cerah. &J Seperti 

1. Mu'jQmAl-Wosiitb. jui 2 babnun him. 034. 

2 Oalajly, Mu 'ja m Lugbatui-Fuqa b aa [ 'Arabiy, Engliny, Aframiy, A.D. 
Muh^mmsd Rawas, tahqiq; E^iz^: A. D. Hamid Shadiq Qanibi r Afranciy: 
A Quthb Sanur, Cet- ke-1: I996M/1416H, Btimt-Libanorij 

An-Nafaa'is r him. 452. 

3. Tofsir Ai-Maragbi, jilid 1 juz 2 him. 1L7; Imam A 5 y-Syaykani 

rrtenjela&kan bahwa ^Uiyi ptnggunaanriva mencakup setiap keniltinatiii, 
di antaranya adalah nikmat Islam dan nikmat Iman, sebagaimana yang di- 
dapat oieh pa^a tiabi, dan nikmal be^apa dijauhkan dan kesesatan {adh- 
dhaUial] seperti AS-Fatihah 

|lj: 7}; t-ijLyjji j juLj-dJij ^kjl ^411- |Q.5. An-'Nisa' [4]: 

€8) Lihat r Falhul Qadiir, jilid 1 him. 24. 

4. Mu)am Mufrodat Affoaibil Qur'an, him S20. 

5. TafsirAI-Maroghi' jilid 1 jur 2 him. 177. 

6. ibid, jilid lOjuz 30 him. 133. 



halnya yang tertera di dalam firman-Nya, 
iitii Banyak muka pada hari itu berseri-serk 
(Q.$. Al-Ghaasyiyah [ 88 ]: 8 ) 

Adapun firman-Nya, j lu 

Kami rasakan kepadanya kebobagiaan sesudah 
bencana. (Q.S. Huud [ 11 ]; 10) 

Maka, iuiJi, ialah kekayaan dan 

keutuhan. Kebalikannya adalah adb-dbarroa 1 dan 
odhdhurru (petaka, bencana ). 11 Seperti firman- 
Nya: ^ yang berarti Orang-orang yang 

mempunyai kenikmatan. (Q.S. Al-Muzammil [73]: 
11 ) 

Naghidha (JaxS) 

Firman -Nya , i^uii r*- * • 1 Lalu 

mereka menggetengkan kepalanya kepadamu. 
(Q.S. Al-lsra* [17]: 51) 

Keterangan 

Sa-yunghidhuuna ilaika ru-uusahum 
maksudnya ialah mereka akan menggerakkan 
kepala mereka dengan sikap memperoLok-oLok* 
Orang mengatakan. Artinya, 

kepala bergerak. Sedang artinya dia 

menggerakkan kepalanya bagai orang yang 
kagum terhadap sesuatu . ?1 Arti selengkapnya 
berbunyi: ata u suatu makhluk dari makhluk yang 
tidok mungkin (hidup) menurut pikiranmu*\ 
Maka mereka akan bertonye: "Siopa yang akan 
menghidupkan kami kembati?” Katakantah: 
'Tong telah menciptakan kamu pada kali yang 
pertama Latu mereka akan menggeleng- 
gelengkan kepala mereka kepadamu danberkata, 
“Kapan itu (akan terjadi)? ft Katakanlah: “Mudah- 
mudaban waktu berbangkit itu dekat” (Q.S. Al- 
lsra' [17]: 51) 

An-Naffaatsaatu (ilililil) 

Firman-Nya, jiiii dan dari 

kejahatan wanita-wanita tukang sibir yang 
menghembuskan pada buhul-buhul. (Q.S. Al- 
Falaq [113]: 4) 

Keterangan 

An-Naafaatsaat adalah syibhun nafkhi duna 
naqlin bir-riiqi (penyerupaan terhadap tiupan/ 

1. Ibid, jilid 4 juz 12 him. -3. 

2. /W,;ilid5juzl5hlm. 54-55. 


hembusan tanpa memindahkan saringan). 1] 
AmNaffaatsa t, mufradnya ialah seperti 
'ahaamah . Asal katanya ialah an-nafats, yang 
artinya tiupan untuk mengeluarkan lendir dari 
mulut . 21 

Maksudnya, biasanya tukang-tukang sihir 
dalam melakukan sihirnya membikin buhul-buhul 
dari tali lalu membacakan jampi-jampi dengan 
menghembus-hembuskan napasnya ke buhul 
itu * 51 

Nafakha (^ii) 

Firman-Nya, 4 J \$\ni ^ 

Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya 
ruh (dptaan) Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya 
dengan bersujud. (Q.S. Al-Hijr [15]: 29) 

Keterangan 

An-Nafkhu ialah meniup angin dari mulut 
atau lainnya dalam melubangi tubuh yang 
cocok untuk menahan angin itu dan untuk 
dipenuhi dengannya. Yang dimaksud di sini ialah 
menghubungkan sesuatu yang membuat hidup 
kepada benda yang dapat menerima kehidupan 
itu / 1 Arti meniup juga dapat ditemukan di 
tempat lain, misalnya meniup sangkakala, 
seperti kejadian Kiamat, yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya, * lijj: Maka 

apabila sangkakala ditiup sekali tiup. (Q.S. Al- 
Haqqah [69]: 13) 

Dan di antaranya ialah mukjizat nabi fsa 
a*s., seperti dinyatakan, ^ 

Kemudian aku meniupnya, Maka ia menjadi 
seekor burung dengan seizin Allah. (Q.S, All 
‘Imraan [3]: 49) 

Sedang, ialah bagian yang sedikit . 51 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya p 
Sedikit saja azab dari Tuhanmu. 
(Q.S. Al-Anbiyaa* [21]: 46) 

Nafaada (lii) 

Firman-Nya, ^ jam ^1 _ L Aii' 

Habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 

1 Ash-Shabuni, ShafwtoUit-Tafaaw, jilid 3 him 623. 

2. Tafsir atMarogtii, jilid lOjuz 30 him. 267. 

3. Oepag, At-Qurdn dan Terjemahnyv, catatan kaki no. 1610 him. 
1120; lihat |iifa r Ai-Kasysyaof, \vz A him. 301. 

4. Tafsir Ai-Moraght, jilid 5 juz 14 him. 20. 

5. Ibid, jilid 6 juj 17hlm. 35. 
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kalimat-kalimat Tuhanku* Artf selengkapnya: 
Katakantab: “Kalau sekiranya teuton menjadi 
tmta untuk {menutis) katimat-kaiimat Tuhanku, 
sunggub hafefafo ioutan itu sebetum babis 
(ditulis} kotmat-kahmat Tuhanku t meskipun 
kamu datangkan tambahan s^jtxjnyaA itu (pula). 
(Q.S* AL-Kahfi [18:] 110) 

Keterangan 

An-Nafaad ialah al-fonoo* (musnah, habis, 
hilang). Dikatakan, jui* Dan ijJuii, berarti 
tambahannya telah habis tfaniya zaaduhum ), 
dan jiU jLUi*, apabila perdebatan tersebut 
bertujuan untuk menguras habis hujjah yang 
bersangkutan. 1j Seperti juga firman-Nya, l 
fbiiLdS: Tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 
kalimat Allah* (Q*S. Luqman [31]: 27) 

Adapun firman-Nya, ^ ij u usy iy 
Sesungguhnya ini adalah rezeki dari Kami yang 
tiadahabis-habisnya. (Q.S. Shaad [38J: 54) Yakni, 
Allah menandaskan bahwa rezeki yang diterima 
bagi penghuni surga tidaklah akan habis, terus- 
menerus tercurah* Lihat ayat sebelurrmya, 49-53. 

Nafadza (jUi) 

Firman-Nya, '*] ojjiL 1 ijjiiu: Maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan, (Q.S* Ar-Rahman 
[55]: 33) 

Keterangan 

An-Tanfudzu maknanya kalian keluar. 
Dikatakan, panahitu 

terlepas keluar dari busurnya), dan 
apabila alat pelubang (bor) tersebut melubangi 
kayu tersebut untuk menghendaki bentuk lain * 31 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa kibi adalah 
(melewati, menembus), Dan menurut syara' 
adalah menembus sesuatu dan keluar darinya. 
Anda mengatakan, ilii yakni ij> (anda telah 
melewati)* Dan «UJli 3 iWi ^ ^UJI semuanya 
menunjukkan kepada arti "cepatnya dalam 
hal mengalir dan berjalan” karena semuanya 
melebihi batasnya yakni berjalan sampai pada 
puncaknya, :'an bukannya setiap yang berjalan 


1. Ar-Faghib r Op. Crf., him. S22. 

2. TafsirAi-Mdraghi'ltiK} 9 \m 27 him. 117. 

2. Mu [tom Mufradot Atfooihii Quf'oti, him. 522. 


sampai ke puncak itu dikatakan melebihi batas 
(muta'addiyan ). 11 

Nafara (jii) - Nufuur 

Firman-Nya, jisri dan kami 

jadikan kamu ke/ompok yang besar* (Q.S* Al-lsra* 
[17]: 6 ) 

Keterangan 

An-Nafiir dan an-naapr artinya yang 
berkumpul sesama lelaki* Yaitu kerabat dan 
keluarganya. 2J Sedangfirman-Nya, 
ijii (Q*S* Al-Kahfi [18]: 34) Maka, anmafru: yang 
dimaksud ialah para pembantu, para pengawal 
dan khadam * 31 

Adapun An-nafru ialah lari dari sesuatu dan 
lari kepada sesuatu* contoh yang yang pertama 
ialah firman-Nya, j ^ 

(Q.S. Al-lsraa' [17]: 41 Jsedangcontoh 
yang kedua ialah lari ke medan pertempuran / 1 
Dan, jjii berarti menjauhkan diri”, Sebagaimana 
firman-Nya, ^ i^ij ji: Sebenarnya mereka 
terus menerus hanyalah dalam dan kesombongan 
dan menjauhkan diri, (Q*5, Al-Mulk [67]: 21) 

Nafsun (5^) 

Firman-Nya, ^ 

: (Ingatlah) suatu hari(ketika) 
tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya 
sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan 
(balasan) apa yang telah dikerjakannya, sedang 
mereka tidak dianiaya (dirugikan), (Q.S. An-Nahl 
[16]: 111 ) 

Keterangan 

Kata An-Hafsu dalam ayat tersebut yang 
pertama adalah badan; dan yang kedua adalah 
zatnya * 51 

Pemba hasan tentang an-nafsu secara 
terpisah, Ibnu Al-Qayyim menjelaskan di dalam 
kitabnya, Ar-Ruuh, bahwa *>^111 adalah kata yang 
dipergunakan untuk bani Adam, kecuali Isa a*s. 6] 


1 ibnu Mariihur, Op. Gl .. jplid 3 him 514 madddh j. .i ,j 
2. Tafsirai-Margghi, jilid 5 jur IS him. 12. 

2 jilid 5 jiiz 15 him. 147 
4. ibid, jilid 2 ju?5 him. -36. 

5 ibid, jilid 5 ju z 14 him. 148 

6 Ibmi Al-CLayyim r Ar-R\Juh, him. 1S8; Ibnu Maiuhur menjelaskan 
terdspit periwdian antara ar-rwh dengan Qfl-nQfw, pada ayat Aitahu 
yatawoffa hsino mautiha, bahwa ar-rtiuh berarti yan^ dtngannya ada - 


1876! 
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Berikut kata nafs yang dimuat di sejumlah 

ayat serta pengertiannya, antara lain: 

1 ) Sunyi ayat, ijUV >11(1 oj: Sesungguhnya 
nafsu pada hakekatnya menyuruh kepada 
kejahatan, (Q.S. Yusuf [12]: 53). 

Di dalam Shafy/aatut-Tafasur dinyatakan, 
bahwa aku (Yusuf) tidak membersihkan 
jiwaku dan aku tidak menyucikannya, karena 
nafsu manusia itu condong kepada syahwat. 
Az-Zamakhsyari menjelaskan, bahwa Yusuf 
a.s. merendahkan dirinya sendiri, seakan- 
akan ia bukanlah orang suci serta tidak pula 
menyombongkan diri dan ujub. 11 

2) diri-diri kalian. Sebagaimana firman- 

Nya, ... Jangantah kalian mencela 

din kalian sendiri.... (Q.S.AbHujuraat [49]: 11), 
maksudnya, jangan sebagian kamu mencela 
sebagian yang lain, dengan perkataan atau 
dengan isyarat tangan, mata atau semisalnya. 
Karena orang-orang mukmin adatah satu jiwa. 
Maka apabila seorang mukmin mencela 
orang mukmin yang tain nya, Maka seolah-olah 
mencela dirinya sendiri, 21 

3) Firman-Nya, jy. Dan tentang 

dirimu sendiri apakah kamu tidak memper- 
hatikan? (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 21) 

Maka, Wa pi anfusikum of ala tubsfiiruun, 
yakni kamu makan dan minum yang masuk 
dalam satu tempat dan keluar dan dua 
tempat.* 1 Maksudnya, perintah berkosentrasi 
pada masing-masing diri untuk meneliti 
dan mengkajinya. Dan indikasinya ialah 
tubshiruun . Menu rut Al-Baghawi, kata 
anfusikum dinyatakan dengan tanda-tanda 
kebesaran-Nya (^ui), di antaranya: ketika 
berupa nutfah, Lain ‘alaqah, lalu mudh^hah, 
kemudian ' izhaam (tulang) hingga ditiupkan 
mb di dalamnya/ 1 

4) Firman-Nya, jriLdj dari jiwa yang satu. 
(Q.S. An-Nisa;’ [4]: 1) Maka nafsun maksudnya 


= loehklupan tedang nafsu adalah yang dengannya ia berpikir Dan on- 
nuftts, bila tertidur maka hilang kesadarannya, sedang ar-ruh itu sendiri 
adalah hidupnya, yang tidak adanya berartimati. tisavnul 'Arab, iilidbhlm. 
235 maddah 

1. Af-Zamakhtyan, Ai-KosysvuQf ft Wvjwhit-'Tv'mif ’em 
aqaowstl, jilid 2 him. 480; Ash-Shabuni, Sbafwaatul-Tafaasir/jiVd 2 him. 57. 

2. TvfarAl-htaraghi,\W\dty juz 26 him. 132. 

3. S/H3fh#h jilid 3 him 199. 

4. TQfstfA{-8aQhatyi r \\ii4 him. 18fi. 


ialah Adam a.s. Demikian yang dikatakan oteh 
Mujahid dan Qatadah. 11 
Adapun firman-Nya, \i\ (Q.S. 

At-Takwiir [SI]: 18) Maka, Tanaffas ialah jelas 
cahayanya. 21 Yakni cahaya subuh. 4 Alqamah bin 
Qarthin berkata: 

1 r J Si 

L^JJJ LfjAjC. Lib I j 

“Sehin$ 2 Q tatkafa pa$i teiah memancarkan 
sinamya dan malam pun mulai pudar 
mengundurkan drri”. 31 

Nafasya 

Firman-Nya, karena 

tanaman itu dfrusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya. (Q.S. Al-Anbiyaa* [21]: 78) 
Keterangan 

An-Nafsyu ialah menggembalakan binatang 
ternak pada waktu malam tanpa gembala. 

Nafa’a (j4j) - Manaafi’ 

Firman-Nya, dan dosa 

keduanya lebih besar dari pada manfaatnya. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Mereka 
bertanya kepadamu tentang khamer dan judi . 
Katakantah: “Pada keduanya itu terdapat dosa 
besar dan beberapa manfQ’at ba$i manusia ba$i 
manusia , tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfa’atnya (Q.S. At-Baqarah [2]: 219) 
Keterangan 

AmNaf’u ialah sesuatu yang membantu 
yang dengannya dapat menghubungkan ke arah 
kebaikan-kebaikan (aMchrraat) dan sesuatu 
yang dapat menyampaikannya kepada kebaikan 
maka disebut khair. Maka an-naf’u berarti khairun 
yang lawannya adalah adh-dhurru (mudarat). 51 

Nafaqa (£Ai) - Yunfiqu 

Firman-Nya, >^ji *f*■ j j^jli 

u(yaitu) mereka yang beriman 

1. Ibid,}uz 2 him. 97; rqfsjrAAGumjHjdid 2 juj Shim. 3; sedangtan 
kata woobidob menunjukkan kepada r<juit;d|pemantapan}yangmei>erang- 
kan kata Adam. Artinya benarbenar satu, bukan selainnya. Dan indikasi 
lainnya ialab penyebutan minhuma, "dari keduanya", yakni dari Adam dan 
Haws. Baca, Wahada. 

2. Imam AKfeukhan menjelaskan bahwa Tofwjftis: frrafudn-nffbaartJ 
(munculrtya sian^hari). Lihat, Stiahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 223. 

3. rcr/sFr^-Wfffflg^j'.jiNd 10 juz 30 him. S. 

4. jilid bju: 17 him. 60 

5. Mu'jan] Mufradat Aifaaihii Our'Qf], him. 523- 
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kepada yang ghaib, yang mendirikan salat dan 
menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka. (Q.S. Al-ESaqarah 
m: 3) 

Keterangan 

Kata infaaq, terambil dari kata yunfiquun 
artinya sama dengan infaaz, Hanya saja kata 
infaaz mengandung pengertian hilang secara 
keseluruhan, tidak seperti pada kata infaaq> 
Adapun kata infaaq di sini, maksudnya ialah 
mencakup nafkah wajib, baik terhadap anak istri 
dan sanak keluarga, juga mencakup pengertian 
sedekah sunnah. 1J 

Islam tidak memandang nilai nominal infak 
para pemeluknya, seperti dinyatakan: 

Suatu nafkah yang kecil dan tigak (pula) 
yang besar. Arti selengkapnya: dan mereka tidak 
menafkahkan suatu nafkah yang fcecrf dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintas suatu 
lembah, metainfcan dituliskan bag; mereka (amal 
saleh pula), karena Allah akan memberi balasan 
kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S. At- 
Taubah [9]: 121) 

Adapun bentuk infak yang tidak diterima 
Allah (tidak ada nilainya di sisi Allah) antara 
lain: a) infak dari mereka yang fasik, b) infak 
mereka yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, 
c) infak mereka yang tidak mengerjakan shalat. 
Sebagaimana tertera di dalam firman-Nya: 
Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamubaik dengan 
sukorelaataupun dengan terpaksa, namun nafkah 
itu sekali-kaii tidak akan diterima dari kamu, 
Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
fasik ," Dan tidak ada yang menghalangi mereka 
antuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya 
metainkan karena mereka kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan 
sembahyang , metainkan dengan malas dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka t melainkan 
dengan rasa enggan , (Q.$. At-Taubah [9]: 53-54) 
Baca Fasiq, Kafir 

Sedang arah pembelajaan infak (nafkah) 
disebutkan di dalam surat Al-Baqarah ayat 215: 
“Mereka bertanya kepada kamu tentang apa 


yang mereka nafkahkan, jawablah : apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaktah diberikan 
kepada ibu-bapak, kaum kerabat f anak-anak 
yatim , orang-orang mi skin, dan orang-orang yag 
sedang dalam perjalanan, dan apa saja kebajikan 
yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui.” (al-ayah) 

Hal yang perlu diingat dan diperhatikan 
dalam berinfak adalah tidak boleh boros dan 
bakhil.Di dalam surat Al-lsra' dinyatakan: 

“Dan berikanlah kepada keluarga yang 
dekat akan haknya t kepada orang miskin dan 
yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan hartamu secara boros , 
Sesunggt/hnya pelaku boros itu saudara setan, 
dan setan itu sangat ingkat kepada Tuhannya, 
dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhonmu yang kamu 
harapkan, maka katakanlah kepada mereka 
ucapan yangpantas, dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbetenggu pada lehermu dan 
jangalh kamu terlalu mengulurkannya karena 
yang demikian itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal” . (Q..S. Al-lsra’ [17]: 26-29) 

Men unit A- Hassan bila kamu belum mampu 
dan tak bisa menolong keluarga maka katakanlah 
kepada mereka dengan perkataan yang baik- 
baik, jangan sampai mereka berkecil hati 
lantaran tidak dapat pertolongan darimu. 1J 

An-Nifaaqu - Munaafiq 

Firman-Nya, 

!^j*j^:.„dan(juga)diantarapendudukMadinah. 
Mereka keterlatuan dalam kemunafikannya. 
Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. (Q.$, 
At-Taubah [9]: 101) 

Keterangan 

An-Nifaaq adalah nama yang disandarkan 
kepada agama Islam yang belum dikenal 
oleh orang Arab dengan makna khusus. Dan 
orang munafiq dinyatakan sebagai orang yang 
mempunyai kriteria menutupi kekufurannya dan 
menampakkan keimanannya. 21 


1. A. Hassan, Taf 5 irAt-Furqan x cateteT\ kaki no. l£53 r him. 533. 

2. Mu'jQm At-WasiiTh, juz 2 bab nun him. 942. 


1 TtifsirAI-Maraghi, jilid I juz 1 him 42- 
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Penyebab seseorang menjadi munafik 
lantaran memungkiri janjinya kepada Allah, 
iin Uj jj j liiii Maka Allah 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampaf kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap 
Allah,,.. (Q.S. At-Taubah [9]: 77) 

Munaafiquun adalah kata jamak 

dari jiui, yakni orang yang menampakkan 
keislamannya dan menyembunyikan kekufur- 
annya. Diambil dari sarabunfil ardhi (terowongan 
yang berada di bawah tanah), dan an-naafiqa\ 
adalah 13 “lubangbiawakdan lubang 
tikus'b Abu 'Ubaidah mengatakan: Seseorang 
dinamakan munafiq karena ia punya lubang 
tembusan/terowongan . 11 Dan hanya dikatakan 
munafiq itu lantaran ia bersembunyi sebagaimana 
tikus yang masuk ke sarangnya. Maka apabila 
dican ia keluar dari sarangnya, atau mencari 
jalan yang berlawanan dari jalan semula. Oleh 
karena itu perbuatan orang munafiq yang masuk 
Islam gambarannya seperti itu. Kemudian ia 
keluar dari Islam tanpa ada bekasnya. 

Firman-Nya, JjiiUli: Orang munafik 

laki-laki dan perempuan. Sejumlah ayat yang 
menyebutkan ciri-ciri munafiq , antara lain: 

1) Orang yang berpenyakit di hatinya, dan 
mengatakan kepada orang mukmin sebagai 
orang yang tertipu dalam agamanya:^ 

<jj (Q.$. Al- 

Anfal [ 8 ]: 49} 

2) Orang yang tidak menggubris janji-janji yang 

dijelaskanoleh rasul-Nya, dan menganggapnya 
sebagai tipuan belaka: J 3 

aXii U 4 & 3 1* 1 * 0 ^ (Q*S« Al-Ahzab 

[33]: 12) 

3) Orang-orang yang menyebarkan berita 
bohong, khususnya di kota Madinah: 

(Q.S. Al-Ahzab [33]; 60) 

4) Orang-orang yang mengkhianati amanat Allah 

yang dipikulkan kepadanya: kiu^i Uj 

1 Sebagaimana bunyi ayat fobang di buml. Arti 

wlengkapnya ayat tersebut; Oaojika perpahngon mereka (darimu) teraso 
ami beraf bogimu, Make tika kamu dopat mernbuot lobang di burnt atau 
tongga ke iangtt kamu dopat mendotangkan mukjizat kepada mereka, 
(Maka boottoh) Kolau Affob mengbendoki fentu soja Alkih mereka semuo 
dalam petunjuk, sebob itu jangonlob kamu sekali-kali termasuk orange 
orang fabii. (Q.S- Al-An'am |6]: 351. 


qJU>j tyU ij< iii A ij ji jiiU JLsJij 

13 JiiiUJLI Ul *jufcJ<YT)y*> && <t\ Jutil 

(Q.S. Al-Ahzab [33]: 72-73) 

5) Orang-orang yang kerap mengganggu: 

aIIL aUI 

(Q.S. Al-Ahzab [33]: 48) 

6 ) Orang-orang yang mengejek Allah dan rasul- 

Nya: ^ic- Jjo 

u 4AJI ij (Q.S. At-Taubah [9]: 

64-65) 

7) Orang-orang yang mengucapkan perkataan 
kekafiran:ij>^^kji iutf yu Uij* i^iu u oiiu 6 * 4 * 

(Q.S, At-Taubah [9]: 73-74) 

8 ) Orang-orang yang menipu Allah, yakni malas 

melakukan salat kecuali di hadapan manusia, 
karena mengharapkan riya’: <*4141 0 ! 

03 *bi £>Cajl Jj I-hU lib aJJI 

(Q.S. An-Nisaa’ [4]: 142) lihat juga, (Q.S. An- 
Nisaa’ [4]: 60, 87, 137, 139, 141, 144) 

9) Orang-orang yang tidak sama antara hati dan 
ucapannya, di antara orang yang bila ditimpa 
cobaan dari manusia menganggapnya azab 
Allah:j*> 4 JJ 1 J Aiiu U^u 

05 Uj Jjj 4 JJI l-jI-uS" iiii 

(Q.S. Al- r Ankabuut [29]: 10) dan lihat ayat ke- 
11 

Selanjutnya kata munafiq terdapat di 
sejumlah ayat, antara lain: (Q.S. Al-Munafiqun 
[63]: 1, 7 r 8 ) (Q.S. Al-Fath [48]: 6 ); (Q.S. Al- 
Hadiid [57]: 13); (Q.S. At-Tahrim [ 66 ]: 9) 

Naafilah (4JiL) 

Firman-Nya, bersem- 

bahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambohan bagimu. (Q.S. Al-lsra r [17]: 79) 
Keterangan 

Di dalam Mu’jam dijelaskan: - j^yji 
Mii artinya half (sumpah). Dan Ldu yakni, 
memberikannya tambahan dari yang dikenal .’ 1 
Adapun Naafilah ialah kewajiban tambahan 
atas sembahyang lima waktu yang difardukan 
kepadamu. ?] Dan naafilah juga berarti abhibah 


I- Mu'jom At-Wasiith, jut 2 bsb nun him. 942- 
2. Tafsir Al-Moraghi, jilid S ju2 15 him. 81; dan di d^lam Mv'jam 
ditambahkan bahwa naflu, dengan difalhah dan disukimkan ialah 
tambahan pada amalan wa|ib ^epeni «lat, takai (o5h-so/wdc<>oh} ataupun 
selain dan keduanya. Mv'jam Lughatul Fugaba', him. 4^. 
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f*- 

w 


(anugerah, pemberian). Dan dimaksudkan adalah 
tentang Ibrahim a*s. 11 Sebagaimana firman- 
Nyaj 4jjU ■ ■ < h j dan Kami telsh 

memberikan kepada (Ibrahim) ishak dan Ya'qub 
sebagai suatu anugeroh (dari pada Kami)* (Q*S. 
Al-Anbiya* pi]: 72) 

Nafaa (lii) 

Firman-Nya, Atau dibuang 

dari negeri (tempat kediamannya). (Q.S, Al-Maa- 
tdah [5]: 33) 

Keterangan 

Di dalam Mu’jam dinyatakan: 
artinya menjauhkannya ( nabaahu wa ab’adahu). 
Dikatakan: yakni mengeluarkannya 

dari negerinya (akbrajahu mm bilaadibi w a 
tbarodahu ), yakni mengusirnya* 21 Sedang An- 
nafyu fit ardbi (dibuang ke suatu negeri), yang 
tertera pada ayat di atas maksudnya, dipindahkan 
ke suatu negeri atau daerah tempat pengacau itu 
melakukan kerusakan* J] Merupakan hukuman yang 
dijatuhkan kepada perusuh. Arti selengkapnya: 
Sesungguhnya pembatasan terhadap orang- 
orang yang memerangi Attah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusokan di muka butrti , hanyatah 
mereko dibunub atau disatib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereko dengan bertimbat batik, 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). 
Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan 
untuk mereko di dunia, dan di akhirat mereka 
beroteh siksaan yang besar ; (Q*S* AUMaa-idah 
[5]: 33) 

Naqaba (4^) 

Firman-Nya, Dan mereka 

tidak bisa (pula) melobanginya* (Q*$* AL-Kahfi 
[18]: 97) 

Keterangan 

Abu Al'Ma'ani mengatakan an-naqbu 
adalah jalan yang ada di gunung (goa, Lorong)* 41 
Di katakan: t\ J cjte aji , artinya diohaba (pergi). 51 
Naqiibui qaum ialah orang yang menyelidiki dan 


1. Mv'jam ArWasiitfi, juz 2 bab nun him. 942. 

2. tbid/jUi 2 tab nun him. 943 

3. Hj/w A{'Mvraghs r \\\id 2 |U2 6 him. 104. 

4. Vnwdalut Qaarii Syarb ShahihAt-Sukhari, ju: 10 him. 360. 

5. Mu )am Af ■ Wasiith, ju z 2 bab nun h Im. 94 3. 


membahas tentang keadaan nasib kaum* Sedang 
LUa maksudnya ialah menjadi pemimpin 

mereka* 11 Seperti firman-Nya, 

Dan telah kami angkat di antara mereka dua 
belas orang pemimpin* (Q.$. Al-Maa-idah [5]: 12) 
Ad apu n Fa- naqqabuu bera rti dharabuu 
(mereka menjelajah)* 21 Merupakan bentuk muba- 
taghah (arti lebih) dari naqaba * Dikatakan: 
Naqqaba fit-bitaad* ] Seperti firman-Nya, 
au\: Maka mereka (yang telah dibinasakan itu) 
telah pernah menjelajah di beberapa negeri* 
(Q.S* Qaaff [50]: 36) 

An-Naqatu (iilljl) 

Firman-Nya, uui^j *u\ *h\ jLii: 

lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka: 
“(Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya'', 
(Q*S* Asy-Syams [91]: 13) 

Keterangan 

Naqatatlaahi: unta Allah. 41 Az-Zujaj menga¬ 
takan bahwa naaqatatfaah dinasabkan (dibaca 
fathah) menunjukkan kepada makna biarkanlah 
unta Allah (dzarau naaqataltoah). Al-Farra* 
berkata: bidrabum iyyoabu (tinggalkanlah ia), dan 
setiap yang mengandung ancaman (at-takbdiiir) 
selalu dinasabkan* 51 Sedang dimaksudkan 
dengan, biarkanlah mereka menyembelih unta 
milik Allah* 61 

Kata an-maqah merupakan ayat-ayat 
Allah, yang menunjukkan sebagai mukjizat, 
ujian, cobaan* Di antaranya, dinyatakan: ^ 
pij 4iJi iuL; (Nabi Saleh a.s. berkata): “InUah 
unta betina dari Allah sebagai mukjizat untukmu, 
(Q*5, Huud [11]: 64); dan firman-Nya, 

: Unta betina (sebagai mukjizat) yang dapat 
dilihat* (Q.S* Al-lsra* [17]: 59); dan firman-Nya, 
idiiiilii: Unta betina sebagai cobaan* (Q.S. Al- 
Qamar [54]: 27) 


1. Tafsir Ai-Marogbt, jilid 2 juz 6 him. 72; tvfv'jam Mufradat Affaibif 
Qur'an, him. 524, 

2. SbahihAI-Bukhari, |ilid 3 him. I9fi. 

3 . Mu '/trjn Af- WfcrsJ/rft r j ui 2 bab nun hi m. 943. 

4. Tafsir Af-Maraghi, jilid 10 jui 30 him. 18; At-Kasysyoof, juz 4 him. 

260. 

5. Asy-Syaukani, fatbui Qadiir, ftfid 5 him. 450. 

6. Tafsir Af-Baguwi, ju; 2 him. 461. 





ENSIKLOPEIHA MAKNA AL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 



Naqadza (ii) 

Firman-Nya, Apakah kamu 

akan menyelamatkan orang yang berada dalam 
neraka? (Q.S. Az-Zumar [39]: 19) 

Keterangan 

Dinyatakan: ;;&i, artinyamenyelamatkannya 
(khaUasbobu wa najaahu ). Dikatakan: *iii*iiji 
iOilij yakni, selamat dan kejahatanJ 1 
Baca Syafa'at. 

Begitu juga firman-Nya, Li »*M (jit 

<>«: Dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
dari padanya. (Q.S. All ‘Imraan [3]: 103) 

An-Naquur Ojillil) 

Firman-Nya, tyi: Apabila ditiup 

sangkakala. (Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 8) 
Keterangan 

An-Naquur ialah sangkakala (ash-sbuur). 2 ! 
Sedang, An-Noqiir adalah lubang yang tampak 
pada biji, dan dari situlah tumbuh pohon kurma. 
Kata ini merupakan ibarat tentang sesuatu yang 
hina dan tiada berharga. Seperti hatnya tentang 
gambaran kulit tipis yang meiekat pada biji 
kurma. 3] Sebagaiamana firman-Nya, 

Kendatipun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikitpun (kebajikan) kepada 
manusia. (Q.S. An-Nisaa' [4]: 53) 

Sedangkan firman-Nya, 

Ija: Mereka masuk ke dalam surga dan mereka 
tidak dianiaya sedikitpun. (Q.S. An-Nisaa r [4]: 
124) Bahwa an-naqiir , berasal dari kata Vakni 
titik hitam yang terdapat pada bagian belakang 
biji kurma, sebagai gambaran terhadap sesuatu 
yang sangat sedikit, temah dan keciL 41 

Naqasha 

Firman-Nya, && Vl 

i.l^i ft C t i c- ^ uLA kecuali orang- 


1 Mu'jom At-Wosiith, juz 2 bub nun him 944, di dalam Qamus din- 
yafakan: annaqdiv ialah at-tokhliish at tanfiryyoh, seperti halnya kata 
j iuiyi. yakni as salaamjh (keselamatan) Oi antaranya 
ungkapan; a/iiL (selamat, anda telah bebas!), yang ditujukan terhadap 
orang yang bemasrb buruk ( Hl-'ootsir >, dan masdar seperti halnya kata 

Artinya selam3t/bebas(no/ro). Tartib Qamus Al-Mvhiith, juz 4 bab nun 
him. 423 maddah 

2. TafsirAi-MarogbK jilid 10 juz 29 him 125. 

Sbid, jilid 2 |Ui 5 him, 62. 

4. Ibid, jilid 2 jo? 5 hfm. 163; Mu)am Ai'Wasiith, jui 2 bab nun him. 
945. 


orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 
mengurangi sesuatupun (dari isi perjanjian) mu 
dan tidak (pula) mereka membantu seseorang 
yang memusuhi kamu. (Q.S. At-Taubah [9]: 4) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, amnaqshu ialah 
mengurang keberuntungan, dan an-nuqshQan 
adalah bentul masdarnya, dan 
(saya menguranginya). 11 Sedang, Tsummo lam 
yanqushuukam syai-an dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah kemudian mereka tidak 
mengurangi sedikitpun dari persyaratan per¬ 
janjian, sehingga tidak membunuh seorang pun 
di antara kalian dan tidak pula membahayakan 
kalian. 2 ! 

Naqadha 

Firman-Nya, t. k; i ^^^ ■ -■,^^t^rij~.j<r: -/j- 

Dan janganlah kamu seperti perempuan yang 
men$uraikan benang yang sudah dipintal dengan 
kuat. (Q.$. An-Nahl [16]: 92) 

Keterangan 

An-Noqdhu ialah merobohkan sendi 
bangunan, dan al-hablu berarti al^oqdu, yakni 
lawandari al-ibraam (menetapkan, menguatkan), 
Dikatakan, (saya memutuskan 

tali ikatan, janji). 3J Sedang, Nuqdhul-yamiin 
yang tertera pada ayat di atas berarti melanggar 
sumpah/ 1 Asalnya memisahkan sebagian anggota 
tubuh dari sebagian lainnya. 5 J 

Naq'an (LjJu) 

Firman-Nya, Maka ia menerbang- 

kan debu. (Q.S. At-‘Aadiyat [100]: 4) 

Keterangan 

Dinyatakan: yakni membiarkan- 

nya berada di air dan semisalnya hingga 
tergenang,* J Dan naq'an maksudnya $habaarun 
(debu). 71 


1. Mujom Mufradot Alfaoriil Qur an, him. S2S. 

2. Vafur Al-Moraqhi, jilid 4 juz 10 him. 52. 

3 Ar-Raghib, op. Cit., him. 525; lihat juga Fathui Qaditr, jilid 1 him. 
56. 

4. Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, ^ jy*Lt j<jji 

: Orang-orang yang melonggor perjanjian Allah $e$udah perjanjian itu 
teguh |Q,S. Al-8aqarah [2): 27). 

5 Tofsir Ai-Morogfu, jilid 5 juz 14 him. 129. 

6. Mu jam Ai-Wosiith, jut 2 bab nun him. 948 

7. Al Kasysyoof juz 4 him. 278. 





ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
SyarahAlfaazhuL Qur’an 



Naqama (pil) 

Firman-Nya, Dan 

kamu tidak menya/abfcan kami, melainkan karena 
kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan 
kami. (Q.S. Al-AYaaf [7]: 126) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, dikatakan: 

*iji, apabila Kamu memungkiri sesuatu, 
baik dengan perkataan (mencela) atau dengan 
memberi hukuman (menyiksa). 11 Dan Allah 
dinyatakan dengan dzun tiqaem, Yang punya 
kuasa untuk membalas (menyiksa). Baca 
MuntQqimuun, 

Naakibuuna (uj 4 ^U) 

Firman-Nya, Jai^i 

Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak 
beriman kepada negeri akhirat benar-benar 
m enyimpan$ dari jalan yang lurus. (Q.S. Al- 
Mu’minuun [23]: 74) 

Keterangan 

Ic-naafcfouun ialah menyimpang dari jalan 
yang lurus/ 1 Dikatakan: ^^Lji ^ osi t berarti 
ia menyimpang dari jalan.Menurut ayat 
selanjutnya mereka adalah orang-orang yang 
tak perlu dikasihani: andaikata mereka kami 
belaskasihani, dan Kami lenyapkankemudharatan 
yang mereka alami, benar-benar mereka akan 
terus terombang-ambing dalam keterlaluan 
mereka; Dan sesungguhnya Kami telah pernah 
menimpakan azab kepada mereka, maka mereka 
tidak tunduk kepadaTuhn mereka, dan juga tidak 
memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan 
diri. (Q.S. Al-Mu’minuun [23]: 75-76) 

An-Nikaah 

Dikatakan: j - sjjju 

berarti menikahkannya (zawwajaho)^ Asat on- 
nikoah adalah untuk arti ikatan (aqad) kemudian 
dipinjam untuk arti bersetubuh (jima’). 5] Menurut 
lughat, an-nikaah adalah berkumpul (jima'), 

1. Ar-ftaghib, Op. Cit., him. 525; 7 'afiir Af-MotogbK jilid 3 ju? 9 him. 

22 

2. ta-flzwkfbyiw: to-todj/uurt (benar-benar menyimpang). Lihat r Sbcr- 

3 Tafw Al-Marpghi, jilid ft juz 1& him. 36, 

4. Mu jfom Ai-Wasiith, |uz 2 bab nun him. 951 

5- Mu'jam Muffadot Aifooiht Qur'an, him. 526. 


dan menurut istilah syara J berarti aqad yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan hak menggauli 
secara sengaja/ 1 

Nakidan (lj &i) 

Firman-Nya, V 

o&M Dan tanah yang tidak 

subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda- 
tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 
bersyukur (Q.S. Al-AYaaf [7]: 58) 

Keterangan 

Na/dden artinya qolittan (sedikit)/ 1 
Ar-Raghib menjelaskan bahwa an-nakodu 
adalah sesuatu yang muncul kepada orang 
yang mencarinya dengan susah payah. Orang 
mengatakan, (huruf kaf bisa dikasrah atau 
difathahkan), artinya "laki-laki yang kikir” dan 
i\& iiii, artinya ‘unta betina yang tidak deras 
susunya, dan sulit diperah/ 1 An-nokidu berarti 
asy-syahiih (yang pelit). Atau juga berarti yang 
sedikit manfaatnya. Sedang an-nukdu ialah 
sedikitnya pemberian (qjf/atu/ tthaa ’). Dan 
dikatakan: yakni, af-qatfiJ (sedikit)/ 1 

Nakara 

Firman-Nya, ^ ^ Wiu ^ ^ u: 

Kamu tidak memperoleh tempat perlindungan 
pada hari itu dan tidak (pula) dapat mengrngkeri 
(dosa-dosamu) (Q.S. Asy-Syuura [42]: 47) 

Keterangan 

Dikatakan: berarti kebodohannya 

(jahatahu). Dan berarti menentangnya 

(jateidahu). Dan ^ jt berarti 
mencacat dan melarangnya. Dan ber¬ 

arti mengubahnya dengan tidak disadarinya 
(Shayyarahu bi-haitsu la yu’raf ). S1 Seperti 
‘adzoaban nukran, yakni azab yang tidak pernah 
terbayangkan sakitnya. Seperti tertera di dalam 
firman-Nya, uiji -lalu diazab dengan 
azab yang Uada taranya. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 87) 


1. Knob At'Ta'fiiftiQt, bab nun him. 246; SuWui-S&toom, ju; 3 him. 
109. 

2. Srtab;/)A/-e^hflhjElid3hlm. 133. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit ., him. 526; TofsirAl-Muraghi, gilid 3 8 him. 

131. 

4. Mu'jam At'Wasitth, iu; 2 bab nun him. 951. 

5. ibid, juj 2 bab nun him. 951. 
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At-lnkaar (mengingkari) adalah lawan dari 
al^irfaan (mengenal). Dikatakan, 
yang asalnya kehendak hati yang tidak tergambar 
oiehnya yang demikian itu adalah bagian dari 
jenis kebodohan .' 1 An-nakiir dan aNnkaor ialah 
melakukan suatu perbuatari yang pelakukanya 
dihardfk atas perbuatannya itu. 2 3 4 * Sebagaimana 
firman-Nya,^ CiiUU nLtLXtdij 

j& $ dan penduduk Madyan, dan 

telah didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan 
(azab-Ku) untuk orang-orang kafir, kemudian 
Aku azab mereka, maka (lihatlah) bagaimana 
besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu). 
(Q.S. Al-Hajj [22]: 44) 

Begitu pula Firman-Nya, Maka 

alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku, (Q.S. 
Saba' [34]: 45) 

Dan firman-Nya, j^*ji jiii: 

Seburuk-buruk suara adalah suara keledai. (Q.S. 
Luqman [31]: 19) 

Adapun firman-Nya, jii 

(Q.S. An-Naml [27]: 41) Maka, 
Uakirau iahaa arsyohaa maksudnya ialah ubahlah 
rupa dan bentuknya sehingga dia tidak mudah 
mengenalnya . 21 

Al-Munkar berarti sesuatu yang tak 
diinginkan. Seperti firman-Nya, jj ^ijji ^ 
(Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru 
(mataikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan (hari pembalasan), (Q.S. Al- 
Qamar [54]: 6 ) 

Fi rman - Nya, jiU 1 ^ 144 j 4 j*i 

{Q.S. Al-AYaaf [7]: 157) Maka, al-munkar juga 
berarti apa yang dipungkiri dan ditolak oleh 
hati (perasaan sehat), karena sifat-sifatnya 
merupakan kebalikan dari sifat-sifat of-moYu/.* 1 

Sedang firman-Nya, jii (Q.S- 

AMHijr [15]: 62) Maka, Munkoruun maksudnya 
ialah saya tidak mengenal kalian, dan saya tidak 
mengetahui dari kaum mana kalian berasal dan 
untuk tujuan apa kalian datang menghadap 
saya ,* 1 


1. Mufam Mufradat Alfaazhit Qur'an, Mm, 526 

2. TafsifAf'Maroghi/jiWd^im 17 him. 121. 

3. ibid, jil id 7 j □; 19 h Im. 142- 

4. /Wd p jilid3 jui 9 him. 77. 

3. toitfpjilitf 5juzl4Nm.29. 


AhMunkar juga berarti apa yang diingkari 
oleh akal, berupa dorongan-dorongan kekuatan 
emosional, seperti memukul dengan keras, 
membunuh dan menganiaya manusia , 11 

Nakasa 

Firman-Nya, 4*^^ jUii ^ j*j: 

Dan barang siapa yang Kami panjangkan umumya 
niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian 
(nya). Maka apakah mereka tidak memikirkan? 
(Q.S. Yasin [36]: 68 ) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib an-noksu membalikkan 
sesuatu atas kepalanya (menoleh), dan di 
antaranya dikatakan, ^h\ apabila kaki 
anak tersebut keluar sebetum kepalanya . 21 
Munukk/suhu fit-Khafqi (jiAJi j iifti): Kami 
kembalikan dia kepada kejadian yang semula, 
sehingga kelemahannya semakin bertambah, 
sedang tubuhnya semakin banyak yang berkurang, 
berlawanan dengan keadaannya ketika kejadian- 
nya bermula, sehingga dia dikembalikan kepada 
umur yang paling lemahj* Dan dikatakan: >£ 
4 yakni memanjangkan umumya sampai 
kondisi lemah (ardzai) lalu kembati ke keadaan 
seperti masa kanak-kanak karena lemahnya. J] 

Firman-Nya, 

(Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]: 65) 

Maka dikatakan: berarti aku 

membalikkannya lalu menjadikan bagian 
atasnya berada di bawah. Maksudnya, setelah 
mengakui mereka adalah orang-orang yang zalim 
selanjutnya mereka berbalik dari keadaan itu 
menjadi sombong dan membantah dengan batik 5J 

Nakasha ~ Tunkishuun 

Firman-Nya, ji fiiii jii juu Ue: ^ 
4*44^ Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al- 

Qur'an) selalu dibacakan kepada kamu sekalian, 
Maka kamu selalu berpaling ke belakang. (Q.S. 
Al-Mu J minuun [23]: 67) 


1. ibid r jilid 5 |uz 14 him. 129; atau berarti ai-munkar adalah setiap 
yang dihukumi oleh akaI yang sehatakan keburukannya, atau keburukannya 
diketahui metal ui dalil syara r r atau rriengharamkarmya, atau rnernbentinya. 
Lihat, Mu'jam At-Wa$Hth, ju: 2 bab nun him. 952. 

2. Mu'jam Mufradat Atfoazfrit Qur'an t him 527. 

3. Tofsir Al-Maraghi, jilid 8 Ju; 23 him. 24. 

4 Mu'jam Ai-Wasiith, jur2 bab nun him. 952. 

5. Tafsir Ai-Maraghi, |ilbd 6 ju; 17 him. 4B, 
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Keterangan 

An-Nukuush adalah menarik diri dari 
sesuatu, 11 Sedang Tan/rtsfiuun maksudnya ialah 
kalian berpaling dari mendengarkannya. Asal 
makna an-nukush ialah mundur ke belakang, 
Maksudnya seseorang ke belakang berarti kembali 
kejalannyasemula. Seperti dikatakan: 

yakni tangkainya kembali semulaJ 1 

Nakafa {J&)- Vastankifu 

Firman-Nya, *Ij ijut ^ 4 : 

Al-Masih sekaU -kali tidak enggan menjadi hamba 
bagi Allah {Q.5. An-Nisaa' [4]: 172) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa aNstinkoaf 
adalah enggan melakukan sesuatu dan sombong, 11 
Dikatakan, \j£ & yakni, aku 

memandang hal itu sebagai sesuatu yang rendah 
(meremehkan)/ 1 Dan di dalam Mu'jam dinyatakan 
juga: j yakni menahannya 

{anifahu wq imtana’a). Dan dikatakan: \ 

^Uiji jt, yakni menghalanginya imtuk bersikap 
takabbur. 5J 

Firman-Nya, Uij 

u*Ji qiii: Adapun orang-orang yang eo$$an dan 
menyombongkan diri, Maka Allah akan menyiksa 
mereka dengan siksaan yang pedih, (Q,5, An- 
Nisaa' [4]: 173) 

Nakaalan (£&) - Tankiilan (%&) 

Firman-Nya, Sebagai sikscan dari 

Allah, Yakni, bagi Laki-Laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri dengan memotong 
tangan keduanya sebagai balasan apa yang 
mereka kerjakan (Q,S, Al-Maa-idah [5]: 38) 

Keterangan 

An-Nofcaaf, dari kata an-nrkiu, artinya tali 
pengikat binatang, Dikatakan: j£i, artinya 

mencegah diri dari sesuatu karena adanya 
penghalang yang mencegah dari padanya. Jadi, 
cn-nak<raf artinya sesuatu yang mengikat manusia 
dan mencegah orang-orang dari mencuri. 61 

1. Ar-Raghib, Op. Cit., him, 527. 

2. Tafsir A^Mamghi, )ilid 6 juz 18 him. 36. 

3. ibid, |ilid 4 juz 6 him. 2S- 

4 Mu'jam MufradutAffaozhii Qur'an, him. 527. 

5. Mii'jom Ai-Wastith, \uz 2 bab nur) him. 953. 

6, TafcirAl-Maraghi, jilid 4 juz 6 him. 114. 


Firman-Nya, iiij uU iii Allah 
amat besar kekuatan dan amat keras sjksa-(Nya) 
(Q.S, An-Nisaa J [4]: 84) 

Namaariq UjM 

Firman-Nya, dan bantal-bantal 

sandaran yang tersusun. (Q,5, Al-Ghasyiyah [88]: 
15) 

Keterangan 

Kata adalah kata jamak, dan bentuk 
tunggalnya adalah nimraqatun atau numraqatun 
(iijj), yakni dengan didammahkan nun-nya dan 
dikasrahkan, artinya al-wisaadah , Dalam syair, 
dikatakan: 

J 

"Orang-orang tua dan yang mudo betia- 
merekaberwajah tampon semua-dudttk dan 
tidur-tidurandiatas ronjan$ (bersandarkan) 
bantat-bantal yang tersusun"^ 

Namlun (0-^) 

Firman-Nya, ill i^u iiii Uu: 

...berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, 
masuklah ke dalam sarang-sarangmu, (Q,S. An- 
Naml [27]: 18) 

Keterangan 

AmNomiah ialah luka yang keluar dari 
arah samping yang diserupakan dengan an-naml 
(semut) dalam tabiatnya yang merobek dengan 
kukunya, yang di antaranya dikatakan: ^ 

yang berarti khapifuha (meringankannya). 
Sedang kata on-namt sendiri dipinjam untuk 
namimoh sebagai gambaran karena merayap 
jalannya, maka dikatakan, (dia 

adalah pengadu-domba). 21 

Namiimun {^) 

Narniim dan an-namiimah adalah di antara 
kalam Arab, yang artinya fitnah. 31 Sedang, 
masysyao-an br-namiim ialah menyebarkan 
berita (fitnah) di kalangan orang-orang untuk 
menimbulkan kerusakan/ 1 Sedangkan firman- 


1. Tafsir Ai-MafQghi r jilid 10 jui 30 him. 133. 

2. Ar-RaghLb, Op.Cit, him. 523- 

3. Al-Farr&'j Ma'oanit Qur'an, jui 3 him. 173- 

4. WtKitifyDfJsh-s/toffn4y 'aina Tpfsir Jaktfain/\ui 6 him. 223- 
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Nya, *Ui: Yang kian kemari menghambur 
fitnah* (Q.S* Al-Qalam [ 68 ]: 11 ) 

Nahaja (^j) 

Firman-Nya, uk* jsu: Untuk 

tiap-tiap ummat di antara kamu kami berikan 
aturan dan jalan yang terang* (Q*S* Al-Maa-idah 
[5]: 48) 

Keterangan 

Minhaaj artinya jalan atau sunnah * 11 An * 
nahju adalah jalan yang terang lath-thariiqut- 
vraad/)ib>- Dikatakan berarti perkara 

itu telah jelas, terang, dan minhaajuth-thahiq 
m mrrt/iaq/uhu(berarti, jalan yang ditempuhnya 
terang )* 21 

An-Nahaar 0^) 

An-Nahaar ialah waktu yang di dalamnya 
matahari menyebarkan sinarnya (siang hari). 
Sedang menurut syara’ ia adatah waktu antara 
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari* 
Menurut asalnya adalah waktu antara terbit 
matahari sampai terbenamnya * 31 Berikut ini 
urutan waktu sebagaimana di siang hari yang 
dijelaskan oleh Ats-Tsa'alabi, antara lain: 
lalu lalu i-Juu lalu lalu i^yi, lalu 
lalu lalu lalu lalu j^Vi, 
lalu^Ji, laludj&iii / 1 2 3 4 Dan di antaranya sembilan 
(9) huruf yang dipergunakan di dalam Al-Qur'an* 

Nahara (yfi) 

Firman-Nya, V*J uy 

Uj^: Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
-ah- dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia* (Q.S* Al-lsraa' [17]: 23) 

Keterangan 

An-Nahr ialah mencegah dengan kasarfaz* 
zajru bi-mughoatazhatin). Dikatakan, ly 


1. TafsirAt-Moroghi, jilid 2 juz 6 him. 128. 

2. Mujfom Mujrodat Affaoihtf Qur'an, him, 528- 

3. /iJ^hlm. 528. 

4. Aii-Tia'fafai, Fiifhui Lughah wq Sirrvt 'AfobiyyaK OtsmuFAwwaL 
him, 315-316. 


(aku menghardik dan membentaknya )* 11 Az* 
Zamakhsyari menjelaskan bahwa an-nabr wa an- 
nahmu artinya az-zajru (merintangi, mengusir ). 21 

Nahay ) - Muntahuun 

Firman-Nya, ^ Kenapa kalian 
tidak juga mau berhenti* (Q*S* Al-Maa-idah [5]: 
91) 

Keterangan 

An-Nahyu adalah mencegah dari sesuatu * 31 
Dikatakan: yakni cukup dengan 

mengambil apa yang ada darinya* Dan 
dikatakan: ,** 0 i ^ yakni merasa cukup 

dan mengenyangkan. Dan dikatakan pula untuk 
menuntut kebutuhan hingga mencukupinya, 
yakni meninggalkannya, yang berarti dapat 
mengalahkannya (merasa puas). J] 

Firman-Nya, dJi ^ 13*313 

(Q*S. Thaaha [20]: 54) Maka, An-nuhaa 
adalah kata bentuk jamak dari nuhyah, yaitu 
akal* Dinamakan demikian, karena ia mencegah 
pemiliknya dari melakukan kejahatan * 51 

Al-Muntahay 

Firman-Nya, ii*: Yaitu dt Sidratul 

Muntaha* (Q.S* An-Najm [53]: 14) 

Maka, Al-Muntahay adalah tempat yang 
paling tinggi di atas langit yang ke 7, yang telah 
dikunjungi Nabi ketika MiYaj* 6] Dikatakan: 

J&K yakni telah mencapat puncaknya* Dan 
dikatakan pula: yakni sampai kepada 

kebaikan * 71 Maksudnya, Muhammad saw* dalam 
melakukan mi'raj telah sampai kepada tempat 
akhir yang dttuju, sebagai puncak kebaikan, 
tidak ada lagi kebaikan selainnya* 

Adapun firmamNya, dp ji dan 
bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan 
(segala sesuatu)* (Q*5* An-Najm [53]: 42) 
maksudnya, Tuhanmu (rabbuka) sebagai tempat 
akhir kembalinya makhluk, dan di situlah dibalas 

1. Aj-'faghib, Op. Cit., him. 528; Tafeir Af-SAaragfii, jilid 5 juz 15 him. 

31 

2 Af-Kasysyanf t juz 4 him. 265. 

3. ttfv'jQm Mujradat Alfawhif Qur'an, him. 528 

4. AMlftrjj'lrft Juz 2 bab nun hfm. 96Q. 

5 TofstrA{‘tofQtaghi r jilid 6ju? 16 him. 117- 

6. Depag, At-Qvr'vi) dan Terjemahrtya, Catalan kaki no. 1431 him. 

872. 

7. Mti'jam Af-Wasiith, juj 2 bab nun him. 960. 
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semua amal sesuai dengan kadar baik buruknya, ^ 
Baca Wifaaqa. 

Naaba (wli) 

Firman-Nya, sd; <ui* y$j djiy 

«_^Li ^4 A*Ji ji gUdJ (j| Ji ^ jj-i* Grang- 

orang kafir berkata: ^Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?" KatakanLah: “Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada 
Nya". (Q.S. Ar-Ra'd [13]: 27) 

Keterangan 

Anaaba dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah meninggalkan penentangan dan menyatnbut 
kebenaran. 2J Sedang, 444 adalah isim fa’it 
dari anaaba (tasrifnya: 

artinya: Orang yang suka kembali kepada Allah. 
(Q.S. Huud [11]: 75)Maksudnya ialah Ibrahim a.s, 

Adapun firman-Nya, ijiiij aJi 

Dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertawakkallah kepada-Nya 
serta dirikanlah salat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah. (Q.S. Ar-Rum [30]: 31) 

Maka, maksudnya ialah kembali 

kepada-Nya dengan bertaubat dan memurnikan 
amal perbuatannya hanya untuk-Nya. la diambil 
dari perkataan mereka; , yakni “apabila 

seseorang kembali dari satu waktu ke waktu 
lainnyaV J 

Dan pada ayat ke 33 surat Ar-Ruum, 
dinyatakan: Don opabita manusia disentuh oteh 
suatu bahaya , mereka menyeru Tuhannya dengan 
kembali bertaubat kepada-Nya f kemudian apabila 
Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit 
rahmat dari pada-Nya t tibo-tiba sebahagian dari 
mereka mempersekutukan Tuhannya. (Q.S. Ar- 
Ruum [30]: 33) 

An-Naar 

Menurut Ar-Raghib, an-naar ; artinya “apf\ 
Sedangkan sifatnya ialah memunculkan panas, 
dan membakar* Kata amnaar dikatakan untuk api 

1. Tafsir Ai-Baghawi, juz4 him. 232. 

2. ro/s^4/-MoragfrJ, jilidSjuj 13 him. 97. 

3. Ibid, |ilid 7 pi 21 him .45. 


yang muncul dari gesekan. 1 ! Seperti firman-Nya, 
Maka terangkanlah kepadaku 
tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan- 
gosokan kayu). (Q.S, Al-Waaqi'ah [56]: 71) 

Adapun firman-Nya, LLJj ^ kb i] i^jU jjiil 
jjilji Aisli l4jL ^ (Q.S* Ati Imraan 

[3]: 183) Maka, an-naar, yang dimaksud di sini 
ialah api yang diturunkan dari langit. 21 

Api neraka (an-naar) sifat-sifatnya sebagai 
ajang penyiksaan dinyatakan di beberapa ayat: 

1 ) Orang masuk neraka dengan berbagai macam 
siksa. Di antaranya dibuatkan pakaian dari 
api, disiramkannya air yang mendidih di atas 
kepalanya sehingga hancur luluh segala apa 
yang ada dalam perutnya; kemudian dibuatkan 
cambuk-cambuk dari besi, setiap kali hendak 
keluar lantaran kesengsaraanya, mereka 
dkembalikan lagi Lain dikatakan: “Rasakanlah 
azab yang membakar ini", (Q.S. Al-Hajj [22]: 
19-22); kemudian dalam surat ad-Dukhan 
dijelaskan: Sesunggubnya puhon zaqqum itu 
makanan orang-orang yang berdosa; ia sebagai 
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut; 
seperti mendrctfftnya arr yang sangat panas; 
pegangloh dia dan kemudian seretlah dia ke 
tengah-tengah neraka; kemudian tuangkanlab 
di atas kepalanya srksaan dari air yang snagat 
panas; rasakaniab , sesungguhnya kamu orang 
yang perkaso lagi mulia . (Q.S, Ad-Dukhan 
[44]: 43-49) 

2) Tentang perdkan api neraka dinyatakan: 
Sesunggu/inya neraka itu melontarkan bunga 
api sebesar dan setinggi istana f seolab-otah 
ia iringan onta yang kuning . (Q.S. Al-Mursalat 
[77]: 32-33) 

3) Permintaan pendudukneraka, “renggangkanah 
siksa sehari saja", seperti dinyatakan: Dan 
orang-orang yang ada dalam neraka berkata 
kepada penjaga-penjaga neraka jahannam : 


1. Mu' jam Mufrdat Affaazhit Qur'an, him. S3Q; Atil-Kaiysyaal r jui 4 
him.244. 

2. Tofsir Ai-Maroghi t jikJ2 jiizAhlm. 144; Ats-Tsa'al&bimenyebiAlcan 

tentang nama'nama an-naar (apj) r antara lain: ,)^ji. r| ^iiJi, :^<ji 
^ jji. tentang kata ot-wthay, penuyusun krtab ini, Ats-Tsa'alabi bertanya 
kepada Ibnul 'Arabi, apa yang dimaksud dengan ^i? katanya: ia adalah 
al-mvtk (raja), lain aku bertanya: Mgngapa at-mvlk dinamakan j-y! maka 
dijawab: i adalah api \on-naor), maka seakan-akan raja adalah api, yang 

dapat membabayakan dan mendatarygkan manfaat. Uhat, PHqhut'Lughah 
wa Sirrai-'Arabiyyoh, Qismvl-Awwat him. 303. 






"Mohonkantah kepada Tuhanmu supaya Dia 
merinsankan azab dan kami sehari saja”, 
penjo$a jahannam berkata: “dan apakah 
belum datans kepada kamu rasul-rasulmu 
dengan membawa keterangan -k eteronqan? ” 
mereka menjawab: “Benar ; sudah datans"> 
penja$a-penjasa jahannam berkata: “ Berdoa - 
/ah kamu”. Dan doa orans-orans kafir itu 
hanyalah sfa-sfa. 11 (Q.S. Mukmin [40]: 47-52) 

Firman-Nya, (Yaitu) orang 

yang akan memasuki api yang besar (neraka). 
(Q.S. Al-AHaa [87]: 12) Maka An-naarui-kubraa 
dalam ayat tersebut berarti keraknya neraka 
jahim. 

Sedangkan firman-Nya, 

Ujiui-1^^ ^ ijU (Q. S- An - 

Nisaa' [4]: 55) Maka, Naarun mus’arah: neraka 
yangdinyalakan. Makadikatakan, auqadtun naara 
wos'artuhaa, Yangartinya saya menyalakan api. z] 

Kata an-naar yang berarti “neraka” 
mencakup pengertian tentang sa'rfr, (neraka 
sa'ir, neraka yang membakar), dan begitu juga 
dengan kata jahannam, yang berarti neraka 
jahannam. Sedangkan para penghuninya adalah 
mereka yang ringan timbangan kebaikannya. 
Ashhabusy-syrmaaf (golongan kiri), orang-orang 
durhaka: orang-orang kafir, musyrik, munatiq^ 
fasiq, zhalim, dan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang enggan pashay) dengan ajaran yang dibawa 
deh Mabi Muhammad. 

AmNaar, “api”, Pengertiannya dapat 
berarti api di dunia maupun api di akhirat. 
Namun perbedaan yang mencolok adalah api di 
dunia adalah berasal dari gesekan benda-benda 
padat, berupa kayu atau batu. Sedang an-naar 
dalam pengertian neraka bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, sebagaimana dinyatakan: 
wat taqunnaarai lati waquuduhannaasu wot 
hijaarah (takutlah kepada api neraka yang 
bahan bakarnmya adalah manusia dan batu). 
Selanjutnya, neraka disifati dengan naarol kubra, 
sa7ir P sebagaimana tersebut di atas. 

1. Dari pengakudn p^nghum neraka tentang datangnya para utuian 
Tuhan, maka gugurlah anggapan adanya umat yang tidak didatang para ra. 
sulTuhan dan ridak ada beban toklif (syariat agarna) kepada mereka. 

2. TafsirAi-Moraghi, ji-lid 2 juj Shim. 62. 


An-Nuur 

Firman-Nya, ^ jt *a iiii 

(QS, Az-Zumar [39]: 22) 

Keterangan 

An-Nuur (j£di) dalam ayat tersebut ialah 
matahari dan petunjuk. T) Menurut Ar-Raghib, an- 
nuur ialah sinar yang menyebar yang membantu 
penglihatan. 2j 

Adapun firman-Nya, aJji & i>4U o' ojuj* 
(Q.S. At-Taubah [9]: 32) 
Maka, nuurutlaab maksudnya ialah agama Islam. 31 

An-Nuur secara bahasa berarti adh-dhiyaa ' 
(cahaya). Yakni yang membedakan segala sesuatu 
dan pandangan mata dapat mengetahui hakikat 
yang dilihatnya. Dan secara mutlak, kata an - 
nuur ditujukan kepada Allah Swt. dengan jalan 
pujian/ 1 

Sedang i#i: Yang bercahaya. Yakni kata 
yang menyifati matahari dan bulan. Sebagaimana 
firman-Nya, \y& Jj^y Dan Dia 

menjadikan juga padanya matahari dan bulan 
yang bercahaya, (Q,5, Al-Furqan [25]: 61) 

Naawasya - AManaawasyu 

Firman-Nya, j*ju ^ & ^uiri J\y 
Bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh itu. (Q.S. 
Saba’ [34]: 52) 

Keterangan 

At-Tanaawasy adalah mengambil sesuatu 
yang dekat dengan mudah. Bila seseorang 
mengambil orang lain untuk dia comot kepala 
dan janggutnya, Maka orang tersebut dikatakan 
nasyaahu-yanuusyuhu-nausyan . Orang-orang ber- 
syair kepada Ghailan bin Huraits ketika menyifati 
seekor unta mengatakan: 

jlj^l »LAjj 

“Unto itu menyedot air te/aga densan 
mudahnya dari tempat yang tinggi, sekati 
sedot untuk persedioan menempuh jarak- 
jarak di padans beiantara V J 

1. J'jbrrf, jiTid 3 ju; 23 him. 159. 

2. Mu 1 jam Mufrodat Aifnazhii Qar'an . him. 530. 

3. TafsirAi-Moragtii/\\\i6 4jui 10 him. 97. 

4. Fathui Qadiir, jilid 4 him 32- 

5. Tafs.tr AFMarogbi, jiFid 3 jui 22 him. 100: i^l^h 

mengembalikandari akhirat kepada dunia. DI antaranya ialah a pa-apa yang 
mereka mginkan sepertl harta ber>da r anak-anakdan taman. Uhat, Shahih 
At-Svkhari, jilid 3 him. 133-134. 
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Naw'un (j^j) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa nau'un, 
dengan difathahkan lalu disukunkan jamaknya 

yakni 'separuh dari tiap-tiap sesuatu\ Da 
juga berartf ‘keseluruhan dari apa yang dikatakan 
untuk seorang ataupun untuk kebanyakan yang 
sesuai dengan jumlah isinya bukan hakekatnya'. 11 

Nawmun 

Firman-Nya, (Allah) tidak 

mengantuk dan tidak tidur. (Q.S. AbBaqarah [2]: 
255) 

Keterangan 

An-naum, dengan di/utbaftkan latu 
disukunkan adalah masdar dari yakni hi Lang 
kesadaran dan tidak berfungsinya organ tubuh 
untuk bekerja^ J Sedangkan, fpi untuk binatang 
adalah suatu kondisi yangdialamioleh hewan yang 
dengannya tetap terjaga dan awas terhadap hal- 
hal yang tersembunyi dengan mempergunakan 
segenap kemampuan indera perasanya (ju 

jAUoJ I i. AA * tfl* j . 'x l f 

An-naum merupakan kebiasaan yang menimpa 
makhluk hidup. Yakni, inderanya berhenti, tidak 
bekerja apabila terserang kantuk/ J 

AZ-Aionoumti (fUii) berarti rnimpi. Se- 
bagaimana firman-Nya, ^\Sx i $ ^j: 

Sesungguhnya aku telah melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelthmu. (Q.S. Ash-Shaffaat 
[37]: 102) 


An-Naway 

Firman-Nya, ^Sesungguh- 
nya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan, (&$. Al-An'aam [6]: 95) 

Keterangan 

An-Naway talah jiaJi (biji). Dan dikatakan: 

Yakni, berpindah dari satu tempat ke 
tempat lain. Sedangkan >ili^ berarti memakan 
dan melemparkan bijinya. 1] * 

Naala < Jli) - Naylan (Stli) 

Firman-Nya, U* J> y$\ ijjlu 
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempuma), sebelum kamu menafkahkan 
sebahagian harta yang kamu cintai. (Q.S. All- 
‘Imraan [3]: 92) 

Keterangan 

An-Nait adalah apa yang diperoleh manusia 
dengan kedua tangannya, dikatakan, 

(saya telah mendapatkan pemberiannya). Sedang 
Ul asalnya atas wazan <Uui kemudian 
dinukiLnya menjadi lii* Dan dikatakan, 
ijljjLijii (seyogyanya engkau berbuat demikian), 
yakni apa yang ada padanya merupakan suatu 
pemberian karena kebaikan anda. 3] 

Adapun firman-Nya, dan 

tidak menimbulkan bencana kepada musuh. 
(Q.S. At-Taubah [9]: 120) Maka, AmNayt pada ayat 
tersebut maksudnya ialah tertawan, terbunuh 
dan kalah. 11 


1. Mu 'jam iughotui Fuqaha\ him. 460. 

2JW,hlm.46l. 

3. Tofsif Af-Mofaghi, jilid 1 ju? 3 him. 11; Att-Tsd'alabi m#n|elaskan 
secara unit tentang an*nuum r antam lain: Pertama kail yang menandakan 
bahwa seseorang itu tidur adalah menganhik (,>^0 yakni seseorar>g yang 
terdorong untuk tidur, lalu yakni ngantuk berat, lalu fcji\ yakni rasa 
mengantuk menyellmutl mata, lalu ^uii yakni seseorang yang be- 
rada di antara tidur dan bangun, lalu .*** 1)1 yakni tidur sedangkan anda 
sendiri masih mendengar pertakan orang lain (dari Al-Ushmu'i), lalu 
yakni tidur kecil, tidur ringan, lalu j yakni tidur dalam 

tempo yang sedikit, lalu :iiyi yakni tidur dengan tempo yang lama, lalu 
tidur detigan menarik nafas, laki yakni tidur 
nyenyak (dari Abu Ubaidah dan Al-Amwi). Uhat, FiqhvFLughQh wp Sirrut 
'AFQbiyyob, QismuS-Awwal, him. 161. 

4- Tofsir At-Maraghi, jilid 1 j \xi 3 him. 11. 


1. Tartiib Qomus AJ-Mvhiith, ju 2 4 bab nun him. 466 rwddah j; 
Mu jrom AUVbwj'th, ju; 2 bab nun hlm r 965- 

2. Mu' jam Mu/rodot Atfaaihif Qur'an, him. 532. 

3. Tufsir AI-MarQgt}i r jilid 4 juz 11 him. 44- 
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Haa-uum (^U) 

Firman Allah Swt, db-Li ^ ** uti 

i^ij^ii^UiAdapunorang-orangyangdiberikan 
kepadanya kitabnyadari sebetah kanannya, maka 
ia berkata: “Ambillah, bacalah kitabku (ini)". 
(Q*$, AbHaaqqah [69]: 19) 

Keterangan 

Ha* adalah suatu kalimat yang bermakna 
mengambil [at-ukhdzu)> berbeda dengan 
yakni berikanlah! (aW), dan dikatakan; 

Habatha {I^i) 

Firman-Nya, ii aj 6^ Jii 

Jii Allah berfirman: 'Turunlah 
kamu dari surga itu; karena kamu tidak 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, 
maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang hina”* (Q*S, Al-Araaf [7]: 12) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa at- 
hubuuth lawan dari ash-su'uud (naik)* Dikatakan 
u.j^ L**, apabila jatuh meluncur dari 

ketinggian* 21 At-hubuuth artinya sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ar-Raghib Al-Asfahani, ialah 
turun dalam pengertian ada unsur paksaan* Jadi, 
yang dimaksud dengan jamah, kemungkinannya 
terletak di puncak yang tinggi, sehingga kata- 
kata mengusir di sini digunakan istilah turun* 
Atau bisa dikarenakan tempat berpindahnya 
Adam dan Iblis berlainan dengan tempat tinggal 
yang pertama* Bisa juga diartikan dengan turun 
dari suatu negara ke negara lain (pergi), seperti 
dikatakan kepada bani Isra’il, iftbrthuu misbrand 
Sebagaimana firman-Nya, L ^ 

HijfL: .**Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu 

1. Af-Raghib Al-Asfahani, Mu'jam Mufrodat ntfaaihit Qur'an, him. 
53S. 

2. ibnu Manzhur, Lisoanul 'Arab, jiiid 7 him 421 maddah 

3. Tafiir Al-Maraght, jiiid l ju; l him. $9; Mu'jam Mvfradot Alfoozhii 
Qur'an, him. 533- 


memperoleh apa yang kamu minta* (Q*S* Al- 
Baqarah [2]: 61)* 

Adapun firman-Nya, 14 £*** 

^ ,«) Allah berfirman: “Hai 

Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan 
penuh keberkahan dari Kami atas kamu dan atas 
umat-umat yang mukmin dari orang-orang yang 
bersamamu****” (Q*S* Huud [11]: 48) 

Maka, Ihbithuu dalam ayat tersebut adalah 
kata kerja yang menunjukkan makna perintah) 
yang artinya “turunkah kalian' 1 2 3 * Yakni, turun dari 
ataskapalkedaratan* 

Sedang makna yang lain, ihfcith berartf 
“jatuh meluncur", Misalnya, i£ 

Jji: -dan di antaranya (batu) sungguh ada yang 
meluncur jatuh karena takut kepada Allah* (Q*S. 
AL-Baqarah [2]: 7) 

Habaa-an (£lii) 

Firman-Nya, Debu yang beter- 

bangan. (Q*S* Al-Furqan [25]: 23) 

Keterangan 

Habaa-an Munbatstsan adalah gambaran 
hancurnya alam semesta, berupa digoncangkan- 
Nya bumi dan dihancurkan-Nya gunung-gunung 
bila kiamat tiba. Sebagaimana firman-Nya: 

i \1 a lii JL3J1 lij ^ 1*1 

u Apab i {a bumi di^oncanskart sedosya t - 
dasyatnya, dan $unun$-$unun$ dihancur- 
luiuhkan sehancur-hancurnya, maka jadi- 
lah dia debu yan$ beterban$an ." (Q.S* Al* 
Waaqi'ah [56]: 4-6) 

Al-HQbaa-u y menurut Ar-Raghib berarti 
ialah yang lembut dan apa yang beterbangan di 
udara dan hanya akan tampak jika terkena sinar 
matahari, seperti abu dan sebagainya* 

Hajara 

Firman-Nya, 4 * dengan 

menyombongkan d iri terhadap Al-Qur’an itu 

1 Ar-Raghib, Qp Cib r him. 534; fihat, Tafsir Af-Mi}/a§hi,\\M? \ ut 19 
him. 4. 
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dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap*cakap di 
maLam hari, (Q.S, AbMu'minuun [23]: 67) 

Keterangan 

AbHujru iaLah perkataan yang tidak 
terarah, [] 

Hi j rah 

Firman-Nya, 

^ ^ J1 j^L^i *j-l? lj^ 

Urf^j JLt jijj jjii (Q.S, An-Nisa* [4]: 

100 ) 

Keterangan 

Kata 1 ^ 4 ; adalah ^:\ t menurut iughat 
adaLah ai-khuruj min ordhin iia ardhin (keluar 
dari perkampungan menuju perkampungan 
lain), Sedangkan menurut syara', abhijrah ialah 
berpindah dari daerah kufur ke daeran iman 
{daaroul nmaanh 2J Sebagaimana hi j rah yang 
dilakukan oleh Ibrahim a,s.: dan berkataiah 
Ibrahim: u Sesungguhnya aku akan berpindah 
ke (tempat yang diperintahkon) Tuhanku 
(kepadaku); sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana ♦ (Q.S, Al-’Ankabuut 
[29]: 26), 

Al-Azhari mengatakan: Asal l^\ menurut 
orangArab ialah, o^i'yakni, 
orang-orang pedalaman (Badui) yang pergi keluar 
ke kota-kota, Maka tidak lain ‘mereka 

yang meninggalkan kampung halamannya untuk 
mencari keridahan Allah dan mereka mendapati- 
nya perkampungan tanpa perbekalan baik 
keluarga maupun harta benda ^ 1 

Haja’a (^J*) 

Firman-Nya, Mereka 

sedikit sekali tidur di waktu malam. (Q,S. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 17) 

Keterangan 

At-Hujuu* adalah tidur di waktu malam. 
Sedang tidur yang ringan disebut abhijaa V J Baca 
Tahajjud. 

1. Tafsif Al-Maraghi, jilid Gjiij 13 him. 36. 

2. Lihat, Muhtaafui-Shtbboah, him. 690 Moddoh j,\ Ar-Raghib r Op. 
Cit., him. 534- 

3. Zoadul-MQSiiffit'limit-Tafyir, 3 him. 2$l:Tnfsir Al-Qurtubi, 13 Mm. 
65; lihat, Taf$ir At-Ahkeam, jilid 1 him 550; Ar-Rafihib, Op. £rf., him. 534. 

4. Tafstr At-Maraght, jilid 9 juz 26 him. 173; Mufom Mufrodot 
Alfaazhil Qur'an, him. 535- 


Haddan (lli) 

Firman-Nya, 

Hampi-hampir langit pecah karena 
ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung 
runtuh. (Q,$. Maryam [19]: 91) 

Keterangan 

AbHaddu maksudnya dalam ayat tersebut 
ialah runtuhnya suatu kejadian, dan jatuhnya 
sesuatu yang berat, Sedang abhaddah sendiri 
ialah suara yang muncul saat kejadiannya. 1] 2 3 4 

Hadama jui) 

Firman-Nya, , 4 ^ 4l\ ^ ^ 

dan sekiranya Allah tidak menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian 
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara 
Nasrani, gereja-gereja, (Q.S. Al-Hajj [22]: 40) 

Keterangan 

Abhadmu ialah runtuhnya bangunan 
(isqaathut binaa r ), Dikatakan, ujn kj&j* (saya 
benar-benar telah meruntuhkannya ). 21 

Hudan ( jja ) 

Firman-Nya, Vi -jji J ^ilii 

Dan di antara manusia ada orang- 
orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab 
(wahyu) yang bercahaya, (Q.S, Al-Hajj [22]: 8 ) 

Keterangan 

AbHuday yang dimaksudkan di dalam ayat 
tersebut adalah pembuktian dan penelitian yang 
benar, yang mengantarkan kepada tercapainya 
pengetahuan^ 

Berikut maksud kata abhuday dan hudan 
yang tertera di beberapa tempat: 

1) Firman-Nya, *i^ L j^ ^ _** 

li (Q* S, Yunus [10]: 
57) Maka hudan adalah keterangan tentang 
kebenaran yang menyelamatkan seseorang 
dari kesesatan. Dalam soal kepercayaan, 
keterangan ini disampaikan dengan memberi* 
kan hujjah dan bukti-bukti, sedang dalam 
soal amaliah dengan memberikan keterangan 
tentang maslahat dan hikmahnya , 41 


1. Ai-Raghib^ Op. Cst. r him. 535 

2. tbid r him. 535. 

3 Tafiir Ai-Moragh, |ihd 6;uz 17 him. 91 
4. Ibid, jilid 4 juz 11 htm. 122 
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2) Firman-Nya, *iL ^ *Li»i (Q.S. 
Thaaha [20]: 122) Maka today, berarti 
member! petunjuk untuk tetap bertaubat 1] 

3) Firman-Nya, p uju J\j 

(Q-S. Thaaha [20]: 82) Maka, ihtada 
ialah terus menerus mengikuti petunjuk dan 
beristiqamah. 2J 

4) Firman-Nya,^ hS ** jt 

(Q.S. AL-Baqarah [2]: 5) Maka, 'ataa 
hudan adalah ungkapan yang mengandung 
pengertian 'tetapnya petunjuk yang melekat 
di hati mereka\ Sama halnya dengan 
seorang penunggang kuda yang bertengger 
di atas punggung kuda, Di daLam bahasa 
Arab dikatakan: 4 ^, “yang menurut 

hawa nafsunya". Dikatakan pula: fcijiii 
yakni ‘menjadikan kesesatan sebagai 
kendaraannyaV 1 2 3 4 5 * 7 8 

5) Firman-Nya, u 

u juL j* (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
159) Maka, at-hudaa: Bimbingan dan tuntunan 
yang terdapat di dalam Taurat . 41 

6 ) Firman-Nya, (Q.S* Al-ATaaa [87]: 

3) maka, fa-hadoa ialah memberi petunjuk dan 
pengertian tentang bagaimana memanfaatkan 
apa yang telah diciptakan untuknya* 5J 

7) Firman-Nya, ^ jsjj jjii uij (Q + S. Ar- 
Ra'd [13]: 7) Maka at-haadu maksudnya ialah 
pemimpin yang membimbing manusia ke jalan 
yang benar seperti para nabi, orang-orang 
bijaksana dan para mujahid . 61 

8 ) Firman-Nya, j-L & ja*i jt ^ ji 

(Q,$, Al-lsraa' [17]: 84) Maka, ahdaa 
sabiilaa ialah lebih benar dan lurus jalannya . 71 

9) Firman-Nya, 

(Q.S* Al-AYaaf [7]: 100) maka, 
Hadaahus-sabiil: badaahu tos'sabiif, hadaohu 
lis-sobiit, "menunjuki dia kepada jalan dan 
menerangkannya kepadanyaVJ 

1. SbxJ, jilid 6 jui 16 him. 157; dr dalam Mu'jam dinya^kari: jL*. 

Artlnya ^*Ji {teubat dan tembali kepada kebenaran). Dan isim 

la'i Inya iL» r dart jamal nya Mu 'jam At- Wasiilh, ju i 2 ba b ho ■■ hi m. 973. 

2. ibid, jiltd 6 ju 1 16 him. 134. 

3. Ibid, jihd l jui 1 him. 45. 

4. ibid, jilfd 1 jui 2 him. 29. 

5. ItoApdlOjui 30 him.120 

6 ibid, jilid S jui 13 him. 69. 

7. ibid, |ilid 5 juz 15 him. SI. 

8. ibid, jilid 3 j uz 9 him. 14. 


10) Firman-Nya,s^ri j 3 uijdi *JU ^ id 4 ^ij 
idiij iijL» di (Q.S, Al-A'raaf [7]: 156) maka, 
dikatakan, Haada yahuudu atau tahowwada 
ialah bertaubat dan kembali kepada 
kebenaran, Sedangkan pelakunya dinamakan 
haodd dan qowmun huudS ] Dan Hud dalam 
ayat tersebut, maknanya tibnan (sebagai 
penjelasan) adalah lughat IbranL 21 

11) Firman-Nya, ^ jail 

(Q.S, Thaaha [20]: 128) maka, 
a-falam yahdi lahum , maksudnya, apakah 
tidak memberikan pelajaran dengan jelas 
kepada mereka , 11 

Al-Huday adalah adalah dalil petunjuk {ad- 
dilaalah) secara halus untuk menggapai sesuatu 
yang dicarinya . 41 fmam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa af-huday (petunjuk), ada dua matam: 
pertama, petunjuk ke arah kebaikan dan 
kebahagiaan. Petunjuk ini datang dari Allah; 
kedua, petunjuk melalui tuntunan dan bimbingan 
ke arah yang baik* Ini datang dari Nabi^ 

At-Hidacyah, asalnya memberi petunjuk 
dengan lemah lembut, Dan bentuknya adakalanya 
berupa syariat, Yakni, dengan cara menerangkan 
syariat itu sejelas-jelasnya kepada seluruh 
umat manusia* Dan adakalanya berupa taufik 
(bimbingan), sehingga orang mau melaksanakan 
sunnah agama dan berpegang teguh padanya. 6i 

Haadiya feu): Pemberi petunjuk (Allah 
Swt.), UjU ij* Ij-U ui*> 

: Dan seperti itulah, Kami adakan bagi tiap- 
tiap nabi, musuh dari orang^orang yang berdosa* 
Dan cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi 
petunjuk dan penolong* (Q*S* AbFurqaan [25]: 
31) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
adalah salah satu dari asma Allah yang menurut 
Ibnu al-Atsir bahwa Dia-lah yang memberikan 
kekuatan penglihatan batin {bashsharahu) 
kepada para hamba-Nya dan Yang memberikan 
pengenalan dan pengetahuan secara detail, 

1 ibid, jilid 3 juz 9 him 77. 

2. Lihat, Ai-Zarkas¥i r AI-Burhan fii Vfuumtf Qur an, jui 1 him. 28S. 

3. ibid, jilid 6 juz 16 him. 163. 

4. Mu'jam At-Wosiith, jui 2 bab ho'him. 97S. 

5- Tofsir At-Moraghi, jilid 1 juz 3 him. 47- 

6. ibtd, jilid 4 jui 11 Wm.9S. 
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jelas menuju jalan-Nya sehingga melekatkan 
keyakinan akan rububiyah-Nya. 1 ’ 

Sedangkan 411 artinya orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk. Berasal dari 
yang menunjukkan proses usaha metnperoleh 
petunjuk, seperti yang disebutkan di beberapa 
tempat dengan kriteria antara lain: 

1) Orang-orang yang tidak menjadikan tuhan- 
tuhan setain Allah sebagai sesembahannya, 
yakni orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya. (Q.S. Al-An*am [6]: 56) 

2) Orang-orang yang tidak mengikuti kebanyakan 
manusia di muka bumi, karena mereka 
tidak mengikuti selain berprasangka dalam 
beragama. (Q.S. AhAn'am [6]: 117) 

3) Orang yang menyeru manusia dengan cara 
hikmah dan mengandung pelajaran yang baik, 
dan membantah dengan cara yang baik pula. 
{Q.S. An-Nahl [16]: 125) 

4) Ahlu Kitab yang beriman terhadap Al-Qur’an. 
Dan orang yang berpaling dari perkataan yang 
sia-sia. (Q.S. Al-Qashash [28]: 53, 55, 56) 

5) . Dan Orang-orang yang memakmurkan masjid- 
masjid Allah, yakni mereka yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap 
mendirikan salat, menunaikan zakat, dan tidak 
taku selain kepada Allah. (Q.S* At-Taubah [9]: 
18) 

6 ) Orang-orang yang sabar: Orang-orang yang 
saber, yakni orans yang meminta totong 
kepada Adah agar diberikannya kesabaran 
dengan bentuk salat sebagai sarana dalam 
berhubungan antara At-Khalik dan makhluk- 
Nya. Dan oran$ yang tidak mempunyai 
keyakinan bahwa oran g yang gagar di jalan 
Allah sebagai oram yam mati . {Q.S. Ah 
Baqarah [2]: 157) 

Kata muhtaduun mempunyai dua makna, 
makna bahasa dan makna syara*. Maka makna 
secara bahasa berarti 'yang terpimpin', meski 
sesat sekalipun. Sedang makna syara' adalah 
yang terpimpin di jalan yang lurus, jalan 
para nabi dan rasul-Nya sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Rasyid Ridha, tangkisan orang* 
orang musyrikin yang menyembah malaikat: 


Dan mereka berkato: “jikalau Allah fang Maha 
Pemarah menqhendak i ten tulah kamu t idak 
menyembah mereka (malaikat)." Mereka tidak 
punya pen^etahuan sedikitpun tentang itu setain 
mendusa-du$a. Atau adakah Kami memberikan 
sebuah kitab kepada mereka sebetum Af-Qur'an 
fafu mereka berpeganq pada kitab itu? Bahkan 
mereka berkata: “Se$un$guhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami men$anut suatu agama, dan 
sesungsubnya kami orans-oran g yang mendapat 
pentunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka ”. 
(Q.S. Az-Zukhruf [43]: 20-23) 

Padahalkategoriorang-orangyang menyem¬ 
bah adalah mereka yang tunduk (muslim): Aku 
hanya diperintah untuk menyembah Tuhan 
negen ini (Mekah) fang telah menjadikannya 
suci dan kepunyaan-Nya-tah segaia sesuatu. dan 
aku diperintah supaya aku termasuk oran$-oran% 
yang berserah diri. (Q.S. An*Naml [27]: 91 -92). 1] 

Kesimpulan yang dapat dipetik adalah 
bahwa pemegang hak sepenuhnya tentang 
petunjuk ada di tangan Allah Swt., 

Vi ^4 i^uJuU^ ^ 4ii 

4 ii4L^;u«i: bukanlah kewajibanmu menjadikan 
mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah' 
lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki. Dan apa saja dan harta yang kamu 
nafkahkan maka pahalanya itu untuk kamu 
sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan 
sesuatu melainkan karena mencari keridaan 
Allah.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 272) 

Al-Hadyu (^ji) ialah binatang (unta, 
lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke 
Ka’bah untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
disembelih di tanah Haram dan dagingnya kepada 
fakir miskin dalam rangka ibadah haji. 21 Kata ini 
tertera di dalam surat AhMaa-idah [5]: 3, 98; Al- 
Baqarah [2]: 196; Al-Fath [48:] 25. 

Di dalam surat Al-Baqarah ayat 196 
dijelaskan, bahwa aThadyu ditujukan untuk 
mufrad dan jamak. Artinya adalah sesuatu yang 
dihadiahkan oleh orang yang melakukan haji 
atau umrah kepada Baitul Haram, berupa ternak 


1. Lihst Sayyid Muhammad Ridha, Ai-Wahyui Muhatnadiy penerje- 
mah- Josef CD., Cetakan Pertama, tahun 1933, PT. Dunia Pustaka-Jakarta, 
him. 427. 

2. Depag r Al-Qur'an dan TerjemolinyQ, catatan kaki no. 591 him. 156. 


1.1bnu Man;h w t op. Cit ., jilid IS him. 353 maddah i i 
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yang disembelih, kemudian dagingnya dibagikan 
kepada kaum fakir miskin. 1] Baca Mansakan, 

Haraban (liji) 

Firman-Nya, 

ry; “dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa 
kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri 
(dari kekuasaan) AUah di muka bumi dan sekali- 
kali tidak akan dapat melepaskan diri dengan 
lari. (Q,$, Al-Jin [72]: 12) 

Keterangan 

Haraban maksudnya mereka lari ke Langit . 21 
Di dalam Mu'jam dinyatakan:uj£i- u> - uy 
y (lari). Dan yakni 

ijhjii* (bergegas-gegas pergi meninggalkan dalam 
keadaan ketakutan), Dan L^^i, yakni 
(menggoncangnya untuk lari )^ 1 

Hara'a ( 5 ^ 4 ) 

Firman-Nya, jii <iii 
otiiUi Dan datanglah kepadanya kaumnya 

dengan bergegas-gegas, Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatamperbuatan keji,„ 
(Q.S, Huud [11]: 78) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dikatakan: ^i***^, 
apabila ia melepaskan lemparannya dengan 
cepat , 41 Huri'a dan uhri'a, dalam bentuk mabni tit 
maf'uul ialah terdorong untuk tergesa-gesa. Dan 
menurut Al-Kisa’i, al-lhra' hanya bisa diartikan 
bergegas disertai dengan gemetar karena dingin 
atau marah atau demam atau syahwat , 51 

Yakni mempercepat jalannya dan ingin 
segera mengetahui tamu Nabi Luth tersebut. Dan 
pada ayat lain, dinyatakan: 

SyS\ 

“/aiu mereka sangat bergegas-gegas 
men$ikuti jejak oran$-oron% tua mereka 
itu." (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 70) 

Maksud bergegas di sini, adalah terus- 
menerus menyambung keyakinan mereka untuk 
tetap mengikuti apa yang dahulu nenek moyang 


1. Tofiir AJ-Maroghi, jilid ljuz 2 hErn. 95- 

2. ibid r j i lid 10 jur 2 9 him. 98 . 

3. Mn'iom Al-Waiiitti, juz 2 bsbito'hlnn. 9B0- 

4. Mu) pm Mufradat Aifaaihii Qur'an, him. 540. 

5. Fcr/srr Ai-Mofagbi j Hid 4 jur 1 2 him. 63. 


mereka iakukan dan pegang teguh, bukan 
bergegas-gegas dalam arti jalan kaki dengan 
cepat. 1] 

Huzuwan 

Firman-Nya, <y i\ jii ^ 

uUaLsJI ^ u 1 Jtf Ijja UJiijbi IjJli tMHij 

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyembelih seekor sapi betina, Mereka 
berkata: “Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?” Musa menjawab: "Aku berlindung 
kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang 
dari orang-orang yang jahil", (Q,S, Al-Baqarah 

P]: 67) 

Keterangan 

ANstihzaa ialah mengejek, Asal katanya 
memberi pengertian ringan atau tepat, 2] 3 4 5 Dikata- 
kan, apabila “unta itu membawa lari 

dengan cepat". Seperti firman-Nya,<>Ji ^ iiij 

yti Ui] f&SdL* Uj Ijjy J| Ijlj U«U 

(Q.S, Al-Baqarah [2]: 14) 

Sedang huiuwaa f berarti memperolok-olok 
ayat-ayat-Nya dengan berpaling dari-Nya serta 
meremehkan dan tidak mau memelihara hukum- 
hukum-Nya, Penyebabnya ialah, meremehkan 
hak-hak kaum wanita dan mengabaikan mereka , 31 
seperti firman-Nya, iUJji ritf* iili 

uLbI jjamV)4 w ^1 pJia . ij*^ jii jiij (Q.S, Al- 
Baqarah [2]: 231) 

Adapun Orang yang mengolok-olok, 

Di antaranya ialah mereka yang beranggapan 
adanya tuhan selain AUah, Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya: Sesungguhnya Kami 
memelihara kamu dari pada orang-orang yang 
mensotok-olok kamu, (yaitu) oran%-oran% yang 
menganggap adanya tuhan yans tain di sampiny 
Allah; make mereka ketak akan mensetahui 
akibatnyo , (Q.S, Al-Hijr [15]; 95-96) 

ImamAl-Qurtubi menjelaskan bahwa 
maksudnya mendustakan dakwah yang diserukan 
kepadanya. Dan ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya saabiruun (ejekan), dan 

lJiw'^iilidBiuz 23 him. 62. 

2. ibid, jiltd lju; 1 him. 55. 

3 ibid, jilid ljuz 2 him. 17?. 
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ialah os-sihriyoh wa at-ta*ibu (mengejek dan 
mempermainkan). Dikatakan: * 3 ^^^ dan 
asal at-istihzoQ* adalah oHntiqaom (membalas, 
balas dendam). 1J 

Hazza (Ji) 

Firman-Nya, 1 ^ 34 ^ iaiui sjulii ^ 412 ! ^ 
i!l>: dan goyanglah pangkal pohon korma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan 
pohon korma yang masak kepadamu* (Q*S* 
Maryam [19]: 25) 

Keterangan 

Al-Hazzu ialah menggerakkan sesuatu 
dengan keras atau tidak dengan keras* 2J Dan di 
dalam tumbuh-tumbuhan dinyatakan thtazzot , 
yakni tumbuh-tumbuhan yang bergerak, ^ Seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, 

--hiduplah bumi ini dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan* (Q*S*Al-Hajj [22]: 5) 

Al-Hazlu 

Firman-Nya, ^ u>: dan sekali-kali 
bukanlah dia senda gurau* (Q.S. Ath-Thaariq 
[ 86 ]: 13-14) 

Keterangan 

AbHazl ialah setiap kalam (pembicaraan) 
yang tidak dapat menghasilkan sesuatu dan tidak 
ada keindahan yang hat ini serupa dengan senda 
gurau/ ] Yakni maknanya tidak dimaksudkan 
dengan lafaznya, tidak ada makna hakikat dan 
makna majaznya, lawannya al-jaddu (sungguh- 
sungguh ). 51 Ayat tersebut hendak menerangkan 
bahwa Al-Qur'an dengan berita orang-orang 
terdahulu dan peristiwa yang akan datang 
bukanlah senda gurau. 

Hazama (^i) 

Firman-Nya, jii ^ ajui ^ jU^i: 

Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara 
Jalut dengan izin Allah dan (dalam peperangan 

1. ra/wr^-OjnubrJilid 1 juz 1 him. 145. 

2 To/sir Ai-Muraghi, jilid G ju; 16 him. 44. 

3- Ibtd, ji I id 6 juz 17 him, S7j Mu'jom Mufradat Aifaazhit Qur'an r him. 
540. 

4. Ar-fiaghib, Op- Cit. r him. 541, 

5- Li hat, Al-Jurjani, Kilob Al-Ta'iufaat, bab ya' him. 259. 


itu) Daud membunuh jalut. (Q.S* Al-Baqarah [2]: 
251) 

Keterangan 

Asal ahhazmu ialah memetik sesuatu yang 
kering hingga remuk seperti remukan yang telah 
usang* Dan (buah semangka yang 

runtuh, berserakan isinya), Dan di antaranya, 
at-haztimah, yakni ungkapan yang menjelaskan 
sesuatu remuk dan pecah* 1] * * 4 

Hasy-sya (, 4 a) 

Firman-Nya, jiiij ^ jU 

ji .1 Berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, 
aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) 
dengannya untuk kambingku. (Q.S* Thaaha [20]: 
18) 

Keterangan 

Ahosysya biha yang tertera di dalam ayat 
tersebut ialah dengan itu aku menjatuhkan daun 
pepohonan*^ Ar-Raghib menjelaskan bahwa At- 
hasysyu berdekatan maknanya dengan Qbhazza 
dalam hal menggerakkan dan menempatkan 
sesuatu yang lemah seperti hasysyal waraqa t 
yakni memukulnya dengan tongkat, 3J 

Al-Hasyim 

Firman-Nya, uiuji \1\ 

jLifeU Sesungguhnya Kami menimpakan 
atas mereka satu suara yang keras mengguntur, 
maka jadilah mereka seperti rumput-rumput 
yang kering (yang dikumputkan oleh) yang punya 
kandang binatang* (Q*S, Al-Qamar [54]: 31) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
j^Ii adalah pohon kering yang dibuat 
oleh seseorang sebagai kandang binatang, 
lalti berguguran darinya beberapa bagian dari 
kandang tersebut dan tercerai berai ketika 
dibuat/ J Menurut Ar-Raghib, al-hasymu ialah 
memecahkan sesuatu yang tunak (menumbuk) 
seperti tumbuh-tumbuhan . 51 Dan dinyatakan 
juga dalam surat At-Kahfi, i&ji u^u ^U: 

1. Ar-Raghib, Op. Cit ., him. 541 

2. Tofstr AJ'Marpghi, jilid 6 ju? 16 him. 101. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, him. 541. 

4. Tafsir Ai-Maraght, |clid Oju; 27 him. 90; lihat, Ar-Raghib, Op. Gt, 
him. 541. 

5. Af-Raghib, Op. Cit., him. 541. 
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Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angin* (Q.S, AL-Kahfi [18]: 
46) Maka, dikatakan, hasyma ‘izhaamahu (kering 
tulangnya), dan diantaranya hosyomtu! hubza 
(jUjii^), "saya mengeringkan rottV 1 2 3 * 5 

Hadhman (U^) 

Firman-Nya, ^ ^ jij -UJUJi & 

^ uii» Dan barangsiapa mengerjakan 
amal-amal saleh dan ia dalam keadaan beriman, 
maka tidak khawatir akan pertakuan yang tidak 
adfl dan tidak (pula) akan pengurangan hak- 
haknya. (Q.S, Thaaha [20]: 112) 

Keterangan 

Al-Hadhmu: Pengurangan* 71 Dikatakan: 
i (pemurah dengan barang yang ada 
ditangannya sehingga tidak ada yang tersisa), 
Jamaknya Sedangkan ialah yang 

matang dan lembut^ Seperti firman-Nya, 

Dan tanam-tanaman dan potion- 
pohon korma yang mayangnya lembut (Q.S* Asy- 
Syu’araa’ [Z6]: 148) 

Haluu an (L^U) 

Firman-Nya, Ljii Sesunguhnya 

manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir (Q*S. AL-Ma’aarij [70]: 19) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
ialah cepat bersedrti dikata ditimpa hal-hal yang 
tidak disukai, dan cepat menggenggam tangan 
(bakhil) manakala mendapatkan suatu kebaikan 
[sir’atul-huzni *inda massal-makruhi wasir'atul- 
mtm’i *inda massol-khairi). Kata ini diambil dari 
ucapan mereka, jiiiiti, bila unta itu sangat cepat 
jalannya ( idza kaanat ati’atus siiri). Muhammad 
Ibnu Thahir menanyakan kepada Sa J lab tentang 
al-hoVu, maka SaHab menjawab, “kata ini 
telah ditafsirkan oleh Allah sendiri, dan tidak 
ada penafsiran yang lebih jelas dari penafsiran 
Allah", 51 


1. ibid, him 641. 

2. Tafcir At-Mwaghi , j i lid 6 j w 16 h lm. 151. 

3. Mu'iam Al-Wastith' ju; 2 bab ha r him 9$£. 

4 Tafsir Ai-Maraghi, jiJid 7 juz 19 him. 89; Ai-Raghib, Op. Of., him. 
541 

5. ToftirAi-Moraghi, jilid9 ju? 29 him. 69. 


Halaka (Uia) 

Firman-Nya, i*iii yj <in j ijjLoiij 
«d£ji jj: Dan belanjakanlah (harta bendamu) df 
jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebmasaan. (Q.S, Al- 
Baqarah [2]: 195) 

Keterangan 

Burry i ayat iSj.il 1 ji: Ke dalam kebinasaan. 
At-Tahtukoh artinya rusak atau hancur. Adapun 
makna yang dimaksud di sini ialah tidak bersedia 
mengeluarkan biaya untuk persiapan perang 
dan lari dari jihad (berjuang). 11 Dan at-tabiukab 
dimaksudkan dengan segala sesuatu yang 
mendatangkan kebinasaan, 21 

firman-Nya, ijj vu uiuii Dia menga- 
takan: “Aku telah menghabiskan harta yang 
banyak", (Q.S. Al-Balad [90]: 6) 

Yang dimaksud adalah boros, dan 
membelanjakannya terhadap hal-hat yang tak 
berguna. Dan dikatakan: jui isiii, yakni 
(menjual ternaknya). !l 

Halaka, yang tertera di dalam surat Al- 
Haaqqah ayat 29 j* aii) maknanya, telah 
batal.'i 

Sedang Minal-baalikiin. yang tertera di 
dalam surat Yusuf ayat 85 (ji. jsiji Us: -uju 1 >]U 

yakni, termasuk orang- 

orang yang mati. 51 

Halumma (^L) 

Firman-Nya, jJiUiij jjyii ill Si 
yji vi >Lii jjiL tuii ^4 Sesungguhnya 

Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya: "Marilah 
kepada kami." Dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melainkan sebentar. (Q.S. Al-Ahzab 
[33]: [18]) 

Keterangan 

Halumma adalali kata doa terhadap 
sesuatu, dandi datamnyaterdapatdua pendapat, 


1. j-iid l juz 2 him 91. 

2 . Mu Vam At- Wasutfi r j u; 2 bab ho' h Im. 991. 

3. Ibid, juz 2 bab ho' him. 991; kata al-maol, di atas diteriefnahltan 
de?ngan ternaif, karena ternak adalah harta bends yang sangat disndslkan 
bagsa Arab. Uhat, KamusAPMvnawv/i/, him 1513 

4. TafsirAt-Mtjfaghi r \\\i<i lOjtu 23 him. 5S- 

5. Ibid r jilid 5 |ui 13 hfm. 29- 
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bahwa asalnya dari perkataan mereka, 

HX Ji, yakni saya memperbaikinya, lalu dibuang 
aii/nya maka dikatakan halumma. Dan ada juga 
yang berpendapat bahwa asalnya ialah ^ ji, yang 
seakan-akan kata tersebut diucapkan 
Ui, yakni menyegajanya Lain keduanya disusun 
semacam itu, 1J 

Haamidatan (kuli) 

Firman-Nya, Dan kamu lihat 

burn! itu kering. (Q.S, Al-Hajj [22]: 5) 
Keterangan 

Haamidatun ialah mati dan kering; dan jui 
artinya pakaian yang lapuk. 2J Sedangkan 
ardhun hoamidah ialah bumi yang tidak terdapat 
tumbuh-tumbuhan, dan nabaatun hoamidah 
berarti tumbuh-tumbuhanyang kering (yaabis)^ 1 

Hamaza Qii] 

Firman-Nya, $y. Kecelakaanlah 

bagi setiap pengumpat lagi pencela, (Q*S, Ah 
Humazah [104]: 1) 

Keterangan 

Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa 
asal katanya adalah yang artinya 
^mematahkan"* Dikatakan, usj^, artinya ia 
memecahkannya/ 1 Adapun untuk perkataan 
adalah orang yang menghina kehormatan 
orang laindanmenampakkankejelekannya dengan 
maksud menjelek-jelekkan perbuatannya. Di 
samping itu, ia merasa bangga dengan jatuhnya 
martabatorangyangdijelek-jelekkannya* Sedang 
kata j i sendiri, asal katanya adalah menusuk 
(afft-tfaTm*). Dikatakan: l i>L P artinya ia 

menusuknya dengan tombak(tha'anahu). Seorang 
penyair, Ziyad Al-A'jam mengatakan dalam salah 
satu bait syairnya: 

k* \ ^ 1^1 

iyJJI iulUAJ 

“Jika en$kau bertemu den$anku dari 
kejauhan tampak kamu tersenyum-senyum, 


1 Ar-Ftsghib, Op. Cit. r him. 543; lihat jugs Ai-Suyuthij Af-ltqoan fi 
Viuumit Qur'an, ju; 2 him. 254. 

2. TQf$irAl-Maragtii,ii\i<A& '\\iz 17 him. 67. 

3- Ktu'jam Mufradat Alfoarhil Qur'an, him. 543- 
4. {bid, jilhd ID juz 30 him. 237; Mu'jam Mufrodat Aifoaihif Qur'an, 
him. 544. 


tetapi jika aku sudah tewat en$kau senan$ 
mengumpat dan mencaciku*\' ] 

Menurut Mujahid dan ‘Atha J , ai-humaz 
adalah orang yang mengumpat dan mencaci 
seseorang dihadapannya* Sedang al-tumaz 
ialah seseorang yang mengumpat orang lain 
dari belakang, jika orang yang diumpat berada 
di hadapannya. Dalam pengertian yang sama 
Hisan ibnu Tsabit mengatakan dalam sebuah bait 
syairnya: 

Ll 

“Kuumpat dirimu dihadapanku , sehin$$a 
kamu tunduk merendahkan diri karena bait- 
bait syair yang menyatamyota baqaikan api 
(membakar hati)”* 2] 

Firman-Nya, yang banyak 

mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah* 
(Q.S, Al-Qalam [68]: 11) 

Berkenaaan dengan ayat tersebut, Ibnu 
Zaid berkata: At-Hammaai adalah yang mencela 
manusia dengan tangannya dan memukulnya. 
Sedangkan at-Lummaaz adalah mencela manusia 
dengan melalui lisan saja. 1] 

Firman-Nya, i ui^u jA cL j^i u, 
(Q.S, Al-Mu’minuun [23]: 97) maka Hamoiaat 
maksudnya bisikan-bisikan yang menghasut agar 
menentang apa yang Kami perintahkan, Bentuk 
jamak dari hamzah. Makna asal ai-hamzu ialah 
mematuk dan mendorong dengan tangan atau 
lainnya, Dari sini lahir kata mihmaazur-raa'id, 
yang berarti besi yang diletakkan di tumit 
seseorang untuk mematuk binatang kendaraan 
agar lebih berlari cepat, J] 

Hamsan (m*) 

Firman-Nya, 4 ] y 

Pada hari itu manusia 
(menuju kepada suara) penyeru dengan tidak 
berbelok’belok; dan merendahlah semua suara 
kepada Tuhan Yang Maha Femurah, maka kamu 


1. ibid, |ilid 10|uz30 him. 237. 

2.ibid t iA\4 lOjuz 30him. 237. 

3. Tafstr Ai-Qurtubi, jilid 9 |uz IS him. 151; Ibnu Tslmiysh menjelss- 
kan bahwa Al-hamm lebih kuat dari at-fomiu baik berkaitan dengan per- 
katasn maupun sikap yang tertusng melalui perbuatan. Dsn di sntaranya, 
pMicnniir berarti teriakan yang keluar dari karongkongan seperti hslnys 
muntah.Lihat, ibnu Taimiyah, TafsirAi-Kabir,\\n 6 him. 87. 

4. TnfsirAt-Mgraghi, |ilid 6 jui 16 him. 52. 
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tidak mendengar kecuali bisikan saja. (Q,5, 
Thaaha [20]: 108) 

Keterangan 

Ai-Hcmsu artinya bisikan (shautu fcfoa/fyy). 11 
Dan, berarti menginjakkan kakiknya 

dengan suara perlahan. i] 

Hamma (fu) 

Firman-Nya, Sesungguhnya 

wanita itu telah bermaksud (melakukan 
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu. 
(Q.S. Yusuf [12]: 24) 

Keterangan 

Ai-Hammu adalah dorongan (keyakinan) 
hati untuk berbuat sesuatu sebelum melakukan 
kebaikan atau pun keburukan* 31 Di dalam Mu'jam 
disebutkan bahwa hammu, dengan difathahkan 
dan ditasydid adalah masdar jamaknya 
yakni sesuatu yang mendorong berpikir dan 
mencari kepastian jiwa namun bukan untuk 
menentramkan.^Misatnya, cemas, seperti firman* 
htya, 4rfJUUeJl jjfcll jy; <dJL oj^iaj Jii 

.♦.sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh 
diri mereka sendiri; mereka menyangka tidak 
benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 
„„ (Q.S. All Irnraan [3]: 154) 

Kaway 

Firman*Nya, ^ji ^ oii>ii: Maka 
pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya? (Q*S* Al- 
Jaatsiyah [45]: 23) 

Keterangan 

Ai-Haway adalah kecenderungan jiwa 
kepada syahwat, dikatakan demikian karena ia 
mengantarkan pelakunya dalam hal dunia sampai 
pada setiap yang membingungkan, dan dalam 
hal akhirat mengantarkannya kepada neraka 
haawiyahS ] Si si lain, dengan dipan jangkan 
bacaannya ialah apa yang membentang antara 


1 W?id r jilid 6 juz 16 him. 161; Mu)a m Mufsadot fllfoQzhfl Qur'on, 
him. 544 

2. Ar-Raghib, Op. Ol, him. 544. 

3. Kitnb At-Ttfritfoot, bab yd'him. 259- 

4. Mu'jQP) LvghQWt Fuqaha', him. 466. 

5. Ai-flaghib, Op. Ct., him. 545- 


langit dan bumi, jamaknya dan segala yang 
terdapat celah dinamakan hawaa\ 1] 

Begitu juga Hdway berarti 4 kecenderungan 
menuruti nafsu', 

dan siapakah yang lebih sesat dari pada orang 
yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun, (Q.$* 
Al-Qashash [28]: 50) 

Dan sebagai bentuk kata kerja (/f'M), hav/ay 
berarti “rindu”, seperti dinyatakan: 
j«^Ji ^ Sjiii (Q.S. Ibrahim 

[14]: 37) maka, dikatakan Td/rwtf ilaihim yakni, 
segera datang kepada mereka dengan rasa rindu 
dan cinta, 21 

Hanii-an 

Firman-Nya, y\si\ ^ U %* 

(kepada mereka dikatakan): “Makan dan 
minumlah dengan sedap disebabkan amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu”, Al-Haaqqah [69]: 24) 

Keterangan 

Hanii-an maksudnya tanpa kesulitan dan 
kekeruhan (br-taa tonQush w aiaa fcadr). 31 

Firman-Nya, iL^LLui: (Makanan) yang sedap 
lagi baik akibatnya + (Q.5 + An-Nisa 1 [4]: 3) Yakni, 
gambaran mengenai mahar dari suami yang 
dikembalikan oleh istrinya maka hal itu dihukumi 
halat dalam bentuk makanan yang statusnya 
sedap, enak dimakan, yang tidak mengandung 
akibat buruk. 

Firman-Nya, p>t4ju is 

Makan dan minumlah dengan enak sebagai 
balasan dari apa yang telah kamu kerjakan* Yakni, 
makanan yang diperuntukkan bagi penduduk 
surga* (Q.5. Ath-Thuur [52]: 19) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, }j^\ ^ukii, 
adalah makanan yang dimakan oleh seseorang, 
sedang ia tidak mendapatkan kesulitan padanya 
dan tidak berakibat sakit ataupun kekenyangan. 


1. Mut)taoruih-Shihboab. him. 702 maddah, i , Ibmi Manzhur 

menjeliskan bahwa jii bentuk tunggalnya jy*, dan wtiap yang ko- 
songdisebutiy Maka firman-Nya: (OS. Ibrahim |14]:43}maka 

dikatakan: (bahwa tidak pernah lerlmtai di had mereka untuk 

memahami). Abit al-Haitsam berkata: mereka ddak memikirkan kedahiy- 
atan hari Klamat. Lihal r Lisaanut 'Arab, jilid 15 him. 370 maddah i,* 

2. TafsirAi-Mgragfo, |ilid 5 juz 13 him. 156. 

3. tfwd r jilid 10jui29hlm. 56. 
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dan asalnya diperuntukkan bagi makanan, 
dikatakan hanii-uth-tha’QQm fa huwa hanii-un 

Haarun ( 5 U) 

Firman-Nya f aIii 

t* i ^ jj^> LiLh jt <uLJu jtijwi MaKa 
apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya 
di atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan 
(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 
runtuh, (Q.5. At-Taubah [9J: 109) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jQm dinyatakan: j iILmJI jLi 
1^3 ij**artinya terjatuh ( tahaddarm ), dan 
terpeleset setelah tegak berdiri di tempatnya . 21 

Huunin (Oji) 

Firman-Nya, ^ ^sLmaJi 

^i: Apakah dia akan memeliharanya 
dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup). 
(Q.S. An-Naht [16]: 59) 

Keterangan 

Menu rut Al-Maraghi huunin dalam ay at di 
atas, artinya “kehinaan”. Kata juga berarti 
“kehalusan" dan “kelembutan”, Al-huun adalah 
kata yang menyifati sesuatu, Misalnya sifat 
ibaadur-rahmaan dinyatakan, j* j^4h4l 
l>&: "... orang-orang yang berjalan di atas bumi 
dengan rendah hati”. (Q.S. Al-Furqaan [25]: 63) 
Maksudnya, ‘mereka berjalan dengan tenang dan 
sopan, tidak menghentakkan kakinya dengan 
sombong.^ 

Dan sebagai kata kerja, misalnya ahaanan, 
menunjukkan keadaan hinanya seseorang, 
seperti dinyatakan: i>i«i u w U ‘13 

: Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu 
membatasi rizkinya maka dia berkata: “Tuhanku 
menghinakanku”. (Q.S. Al-Fajr [89]: 16); sedang 
dalam menyifati azab, dinyatakan, v iji: 
Azab yang sangat menghinakan. {Q.S. Al-An'am 
[ 6 ]: 93) Baca Zhalama. 


1. ibid r |ilid 27 him. 22, Ar^Raghib. Op. CH , him 544; Mishioa- 
rvsh-ShihhQob, him. 700, middah \ ^ * 

2. Mu'jam At-Wasitth, |uz 2 bab ha' him. W9. 

3- Ivfsir Ai-Moraghi, jilid 7 jur 19 him. 3S. 


Hawaa-un 

Firm an “Nya, ^J| 

mereka datang bergegas* 
gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip- 
kedip dan hati mereka kosong. (Q,$, Ibrahim 
[14]: 43) 

Keterangan 

HawQQ-un pada ayat tersebut maksudnya 
kosong dan berpikir dan memahami, karena 
sangat bingung dan tercengang. Kepada orang 
yang pengecut dan dungu dikatakan, qatbuhu 
hawaa-un yakni dia tidak mempunyai 

kekuatan dan tidak berpikir Kata Hasan ketika 
mengajakAbu Sufyan bin Harb: 

Li ^ i 

“ln$atlah sampaikan kepada Abu Sufyan 
pesanku , bahwa en$kau keropos, kosong 
metompons”.') 

Haawiyatun (SLjjU) 

Firman-Nya, jb: Api yang men y ala- 
nyala, (Q.S. Al-QaarFah [101]: 9) 

Keterangan 

Imam AbMaraghi menjelaskan bahwa 
ialah neraka yang apinya berkobar dan sangat 
panas. Sedangkan ummu haawiyah adalah 
tempat kembalinya orang yang beramal jelek. 
Tempat ini merupakan jurang yang paling dalam, 
yakni neraka jahannam tempat orang-orang sesat 
dicampakkan. ‘Umaiyah bin Ash-Shalat bersyair: 

Lidl I-U4V3 LI 
LjjLL* l^£ 

“Bumi itu adalah tempat kita berpijak dan 
tempat kita kembati . 

Di daiamnya terdopat kuburan , dan di 
permukaannya tempat kita dilahirkan".^ 

Hayya-a (&i) 

Firman-Nya, ilij u^i ^ ili ^ 3 : ...dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan ini. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 10) 
Keterangan 
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Hoyyr artinya mudahkanlah (yassir)J] Kata 
hayyV adalah isim fi’il yang maknanya perintah 
famr), yakni (percepattah, segerakanlah), 
yang dikaitkannya dengan kesempurnaan 
pembicaraan, Dikatakan: (cepatlah 

kemart hai lelaki).^ 

Hay-atun 

Firman-Nya, Berbentuk burung,.., 

(Q.S. Air Imraan [3]: 49) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: 
yakni “bentuk yang tampak nyataV J 

Selanjutnya kata mempunyai beberapa 
arti, diantaranya: a) bentuk, rupa (syafcfun); 
b) tata cara, metode (koypyyah); c) keadaan, 
kondisi, situasi (tool); d) bentuk sesuatu dan 
tata caranya (sfourratusy syai 1 wo hai'atuhu); 
dan e) kumpulan manusia ijama'atun minan- 
noas). A] At'hoi-ah ialah keadaan yang terjadr 
padanya secara hissi (gambaran, abstraksi) atau 
yang dapat dipikirkan oleh akal (ma’quutah) dan 
terpampang secara jelas di depan mata, tetapi 
secara mahsus lebih banyak digunakan* 51 Dan bar* 
ah pada ayat di atas adalah salah satu keadaan 
yang memuat mukjizat Nabi *isa a.s., yakni 
bentuk burung. Hay-ah sebagai suatu bentuk 
konkrit adalah tata cara yang tetah diabstaksikan 
dan didesain sedemikian rupa menurut obyek 
yang dikehendaki, 

Haatuu (I^jU) 

Firman-Nya, i^iu: Tunjuk- 

kanlah bukti kebenaranmu!, jika kalian orang* 
orang yang benar. (Q + S + AL-Baqarah [2]: 111) 

Keterangan 

Dikatakan, i^u*u:Uj^u. At-Farra‘ menga* 
takan bahwa ii* bukanlah termasuk perkatan 
mereka, dan hanya saja perkataan-perkataan 
tersebut kerap dipergunakan* Beliau mengatakan 
dan trdak pula dikatakan: o^r, At-Khaltt 
mengatakan iugii dan adalah masdar dari 

1. ibid, j<ltd 5 fui 15 him. 

1. Mu’tam Al-Waiiith, ju; 2 bab ha r him. 1005. 

3. Ahmmad bin Muhammad bin Ah AhMuqrty A1nni 770 H), 
Al-MiMunir, nu; 2 him. 645, Door Al-Fikr t.tb. 

4. Qamus Ai'FQnsiyyah' him. Sl7,t.th/i.p. 

5. Mi/jom Mufrodat Alfaaihil Qur'an, him 546. 


kata haati. ’’ Sedangkan asalnya i^u, cfihitangkan 
dhammah karena dirasa berat pengucapannya, 
kemudian dihilangkan yo’-nya karena bertemu 
dengan dua sukun, dan menjadi bentuk tunggal 
serta mudzakkar ^.u, seperti kata y-, dan 
mu’annasnya seperti Dan menurut 
Imam Al-Baghawi asal tiaatu ialah £i(dengan 
dihilangkan huruf ho-nya). yangartinya hendaklah 
mereka membuktikan argumennya! 3) Yakni, 
membuang ho tanbih, yang sifatnya menggugah 
mereka untuk membuktikan dengan berdasarkan 
keilmuan dan dalin dari Allah atas klaim mereka, 
bukan berdasarkan persangkaan. 

Imam Ar-Raghib menyatakan bahwa uslub 
ayat tersebut merupakan tantangan sekaiigus 
membongkar kebohongan terhadap anggapan 
orang Yahudi yang mengatakan: "Sefcoli’-koli 
tidak akan masuk surgo keeuati orong-orong 
Yahudi atau Nasrani"/- 

Al-Hiim 

Firman-Nya, i^Lsi: Maka kamu 

minum seperti unta yang sangat haus minum. 
(Q.S. Al-Waaqi’ah [56]: 55) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, at-huyaam ialah rasa 
lapar yang diambil dari unta karena kehalusan lalu 
dipakai sebagai perumpamaan tentang kecintaan 
yang sangat terhadap sesuatu. 51 Adalah gambaran 
penduduk neraka yang meminum air panas yang 
tersedia di datamnya. Dan itulah hidangan untuk 
mereka pada hari pembalasan. Sebagaimana 
yang dijelaskan pada ayat ke-56. 

Hayyinun (oii) 

Firman-Nya, Hal itu adalah mudah 

bagiku. (Q.S. Maryam [19]: 9) 

Keterangan 

Dikatakan: 0 l», yakni 

(mudah), Dan isim fa’ilnya 5ii } dan 
jamaknya Dan dikatakan: >> 

yakni ^ (berdirilah di dekatku 

1. ibid, him. S46. 

2 lafsir At-Qurtabi, jilid 1 2 him. 52. 

3. Tafsir Af-Bagbawi, ;uz 1 Mm. 69. 

4. Mu'/am Mcj/rtJclafA//<w;hi/OLir'i3fi r hl[n. 546. 

5. Mu'jam Mufradot Affawhif Qur'an, him. 546; Fothut Qodiir, jilid 
Shim 145. 
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dan beristirahatlah). 1 ) Yakni gambaran sesuatu 
yang mudah bagi Allah untuk menjadikan anak 
meski kondisi orangtuanya keadaan mandul, 
seperti yang di alami oleh Nabi Zakariya. Hal 
ini terungkap di dalam firman-Nya: Zakariya 
berkota: "Ya Tuhanku, bazaimana akan ado 
anak ba$iku t padahal hteriku adalah seoranq 
yan$ mandul dan aku (sendiri) sesunssuhnya 
sudah mencapai umur yan% $an$at tua**. Tuban 
berfirman: 14 Demikianlah M . Tubon berfirman: 
“Hal ituadalah mudah ba$\-Ku; dan sesun$$uhnya 
tefah Aku dptckan kamu sebelum itu, padahat 
kamu (di waktu itu) belum ado sama sekati 
(Q,S* Maryam [19]: 8-9) 

Sedang firman-Nya, 4 11 ^ 14 * 

f : u; : ...dan kamu menganggapnya suatu yang 
ringan saja, Padahal di sisi Allah adalah besar 
(Q.S, An-Nuur [24]: 15) 

Maksudnya, beritabohong itu, sebagaimana 
yang tersebut dalam ayat 12 dan 13 dalam surat 
An*Nur ini, mengenai tuduhan dengan tidak 


mendatangkan empat orang saksi bukanlah 
perkara yang ringan, namun perkara yang besar 
di sisi Allah, 

Hayhaata 

Firman-Hya, Jauh, jauh 

sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 
kepada kamu itu, (Q.S, Al-Mukminun [23]: 36) 
Keterangan 

Hayhaot adalah kalimat yang dipergunakan 
untuk menjauhkan sesuatu. Dikatakan: 

Adalah bentuk him fi’it (bentuknya 
kalimat isim namun ia juga sebagai kata kerja, 
fi'il) yang maknanya ib'ad (jauhkanlah),^ 
Sedangkan firman-Nya, 

.iij Dan dia (Zulaikhah) menutup pintu- 
pintu, seraya berkata: ^Marilah ke sini”. (Q.S, 
Yusuf [23]: 23) maka Haitu laka dalam ayat 
tersebut maksudnya aku berteriak kepada anda 
{tahayya’tu laka). Dan dikatakan 
apabila mengatakan haita laka. i] 



1 . Ar’Ragtob, Op. at., him. 546. 

2. MvfQ jxi At-Wasiith r \uz 2 bab fas' 1 him. 1003- 

3. ibtd. him. 546. 


1700 ! 


1 .Mu'ja/n juz 2 bab/io f him. 1000. 




t f 

Wa-ada - AI-Maw-uudatu 

Firman Allah Swt, Apabila 

bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya, AMakwiir [81]: 8) 

Keterangan 

Dikatakan, Gij ji Jt yakni 

menguburkannya dalam keadaan hidup, Dan 
isim fa'ilnya (pelakunya) adalah ^ (untuk 
mudzakkar), dan ^ (untuk 

mu'annatsJ.^Maka, ialahbayi perempuan 
yang dikubur hidup-hidup. Hat ini merupakan 
adat istiadat masyarakat Arab pada jahiliyah, 
namun orang-orang kaya dan terhormat tidak 
mau melakukan praktek penguburan bayi hidup- 
hidup tersebut, Seorang penyair, Farazdaq 
membanggakan dalam sebuah bait syairnya: 

^jJI LLa 3 

oIjjJI L>i 3 

"Dan hanya dari kalangan kamilah yens 
tidak mau mengubur bayi-bayi perempuan 
hidup-hidup, kami (justruj memetihara 
mereka (untuk) tidak dikubur hidup- 
hidup 

Yang dimaksud oleh Faraddaq tersebut 
adalah pujiannya terhadap kakaknya yang biasa 
dipanggil Sha'sha'ah. la membeti bayi-bayi 
perempuan dari orang tua bayi-bayi tersebut 
dan memetihara mereka hingga dewasa, Tatkala 
agama Islam datang ia telah mengumpulkan 
sebanyak tujuh puluh bayi perempuan yang pada 
mulanya akan dikubur hidup-hidup oleh orang 
tua mereka.* 1 

Waabilun {^\$) 

Firman-Nya, Batu licin itu ditimpa 

hujan tebat. Arti selengkapnya: Hai orang-orang 
yang beriman f jan$anlah komu menghilangkan 
pahala sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
den menyakiti (perasaan si penehma), seperti 


orang yang menafkahkan hartanya karena riya 
kepada manusia dan dia tidak benman kepada 
Allah dan hari kemudian , Alaka perumpamaan 
orang rtu seperti bafu hem yang di atasnya ada 
tanah, kemudian batu itu di timpa hujan tebat, 
fafu menjadilah dia bersih (tidak bertanah), 
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa 
yang mereka kerjakan ; dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir. (Q,S. Al- 
Baqarah [2]: 264, 265) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ;%ii 
adalah sesuatu yang berat lagi buruk akibatnya. 
Kata ini berasal dari ucapan mereka, ’*% 
artinya rumput yang jahat dan sutft dicabut 
karena beratnya. Sedangkan kata al-wabaatu, 
berasal dar kata abwablu dan al-wabiitu> artinya 
hujan lebat, Maka ^ berarti “makanan 
berat"'. Kemudian, terhadap suatu perkara yang 
membahayakan dan ditakuti dinyatakan dengan 
“wabal”. 3] Sedang siksa dinyatakan, liii: 
Siksa yang berat, (Q.5. Al-Muzammil [73]: 16) 

Watadu (ji$) 

Watadu Baca Autaad, 

Al-Witr Oi/l) 

Firman-Nya, dan yang genap 

dan yang ganjil (Q.S, Al-Fajr [89]: 3) 

Keterangan 

Al-Watru di dalam hitungan adalah lawan 
dari asy-syaf*u (genap). ?1 Sedangkan wat-watr 
pada ayat tersebut adalah sumpah dengan 
bilangan ganjil (abw/tr), 

Al-Watiin (ojjjJI) 

Firman-Nya, ^ii ii* LukiJ jj; Kemudian 
benar-benar Kami potong urat jantungnya. (Q,S, 
At-Haaqqah [69]: 46) 


1 Mu'jQmAl-WQSiitb, j at 2 babwnwu him. 1006. 
2. Yofsir Ai-MQraghi r jilid 10 juz 30 him. 53. 
3.ltHd,ji1id JOjw 30hlm,53. 


1. ibid, 11lid IOjlj? 29 him. 115j Ar-ftaghib, Op. Ol.. him. S47; Ai- 
Kasysyaof, rrjz 4 him. 173. 

2- Mu'jart} Mufradat AifavifoJ Qur'afi, him 543. 


701 


I 


f 



ENSIKLOPEDIA AWKNA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 


- 



Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi; 
Seandainya dia {Muhammad} mengada-Qdakan 
sebagian perkataan atas (noma} Kami, niscaya 
benar-benar Kami pegang die pada tangan 
kanannyo. Kemudian benar-benar Kami potong 
urat tali jantungnya. (Q + S. AL-Haaqqah [69]: 44- 
46) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi mejelaskan bahwa 
adalah urat yang keluar dan jantung hingga 
kepala Cirqun yakhruju minal-qabi wayattashitu 
bir-ra*si). Dan urat besaritulahyangdikenai pisau 
orang yang menyebelth. Berkata asy-Syimah ibnu 
Dirar: 

j ^TiAJL isi 

U AjtjX 

u Bila engkau teiah mengantarkan aku 
dan membawa barons bawaanfcu fce atas 
kendaroan maka alirkan darab di urat 
jantungmu” 

Al-Wutsqa (^pl) 

Al-Wutsqa bentuk mu J annas-nya adalah 
autsaaq (jtfji), artinya “tambang yang kokoh lagi 
kuatV J Seperti firman-Nya, Tali yang 

amat kokoh. (Q*S, AL-Baqarah [2]: 256) Baca: 
AhVrwotu* 

Af-Mirtsaaq ialah janji yang dikukuhkan 
dan didekritkan, hendaknya orang yang berjanji 
mengikatkan diri kepada orang yang memeberi 
ajnji agar meiakukan sesuatu, kemudian hat 
tersebut dikukuhkan melalaui sutnpah atau 
kalimat-kalimat perjanjian dan sumpah yang 
biasa berlaku.^ Misalnya: \i ,^ji <Ili j^Ui> 
Ati Mmraan [3]: 81) 

Sedang kata miitsaaq dan watsaq dimuat 
disejumlah ayat dengan arti “perjanjian'\ 
diantaranya: 

1 ) Perjanjian Kitab (Taurat), Arti 

selengkapnya: dan kelak datang harta 
benda sebanyak itu pula, niscaya mereJta 


1. Tapir At-Mofagfti, jilid lOjuz 29 Mm. €2; ShaW/t ATBuit.han, jihd 3 

him. 216. Ar-Rdfiv mengatakan cj/-wfltrrji ialah pembuluh diiiah yang ada 
di jintung i‘irquf) bJJa teJ’putus maka empunya akan mah Lihai. 

Muhtaarush- Sfahhoafr. him. 70S maddah r j, Jihat juga, At-Kosytyvaf, 
ju?4 him. 15S. 

2. TafsirAi-Mofoghi, jilid 1 ju: 3 him. 11. 

3. WjiiidijuiShim. ias. 


mengambilnya juga. Bukankah perjanjian 
Taurat sudah diambil dari mereko f yaitu 
mereka tide* akan mengatakan kepada Allah 
melQinkQn sesuatu yang benar, padahal 
mereka teiah mempelajan apa yang ada di 
dalamnya? (Q.$. Al-AVaaf [7J: 168) 

2) berarti perjanjian paranabi. Firman- 
Nya: Don (ingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian para nabi: “Sungguh, apa saja 
yang aku berikan fcepadamu berupa kitab 
dan bikmab, kemudian datang kepadamu 
seorang rasut yang membenarkan apa yang 
ada padamu, niscaya kamu sungguh'sungguh 
akan berimon kepadonya dan menobngnya T \ 
(Q + S + Ali Imraan [3]: 81) 

3) Perjanjian (dari) Bani Isra'iLArti 
selengkapnya: Dan sesungguhnya Kami teiah 
mengambil perjanjian (dari) Bani tsrobl don 
teiah kanii angkat duo belas orang pemimpin 
dan Allah berfirman: “Sesungguhnya aku 
beserta kamu, sesungguhnya jika kamu 
mendirikan salat dan m enunaikan zakat serto 
beriman kepada para rasul-Ku dan kamu Bantu 
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik sesungguhnya Aku akan 
menghapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya 
kamu akan Kumasukkan ke dalam surge yang 
mengalir di dalamnya ungai-sungai. Maka 
sesungguhnya barangsiapa yang kafir di 
antora kamu sesudah itu , sesungguhnya ia 
teiah tersesat dari jaJanyang turns. (Q.S, At* 
Maa-idah [5]: 13) 

4) 1Firman-Nya, At-Fajr [79]: 

26) Maka, al-watsaq ialah pengikat atau 
pembetenggu yang menggunakan rantai dan 
pasungan* 11 

5) Firman-Nya, 

(Q.5. Yusuf [12]: 80) maka, Aluutsiqan ialah 
janji yang teguh. Yaitu, sumpah kalian dengan 
menyebut nama Allah , 1 2] 3 

Wajaba (v l >$) 

Firman-Nya, ^ 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa 




i—4 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QjUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 



apabila fa memohon kepada-Ku, (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 186) 

Keterangan 

At-wujuub artinya ats-tsubuut (tetap). 
Dan at-waajib dikatakan tentang sesuatu yang 
apabila tidak dikerjakan maka bertiak mendapat 
celaan. t] Di dalam Mu’jam dijelaskan bahwa 
I wajib dengan dikasrahkan ;7m-nya adalah isim 
fa'il dan w ajaba t yakni aldaozim (yang tetap, 
yang semestinya). Dan juga berarti at-fardhu. 
Yakni sesuatu yang telah ditetapkan pencariannya 
secara tegas dengan nash qath’iy yang telah 
! ditetapkan berdasarkan dilalah qath'iy. i] 2 3 4 5 6 

Sedang firman-Nya, 

(Q.S. Al-Hajj [22]: 36) Maka, 
Wajabat junubuha maknanya jatuh tubuhnya ke 
tanah. Maksudnya, nyawanya Lenyap dan hilang 
geraknya. 3j Dan dikatakan: ji apabila 

matahari lenyap (terbenam)/ 1 

Wajada (j£j) 

Firman-Nya, <i>j j fa: diketemukan 
(barang yang hilang) di karungnya. (Q.S. Yusuf 
! [12]: 75) 

Keterangan 

Wajada artinya menemukan, memperoleh. 
Sedangkan firmamNya, ^ ^ 

f£fa: Tempatkantah mereka (para istri) di mana 
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu. 
{Q.S. Ath-Thalaq [65]: 6) maka, Mm Wujdikum 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah menurut 
kemampuanmu dan kadar kekayaanmu.^ 

Adapun firman-Nya, 

(Q.S, At-A'raaf [7]: 102) maka, 
Wajadna yang pertama berarti “kami mendapatf* 
dan yang kedua berarti "kami mengetahui”. fc] 


1. Mu'jom Mufrorfat Aifaazhti Qur'an r film. 54S. 

2. Selanjutnya, dijelaslari pula bahwa wajib berarti Tingkatan yang 
tedapat di antarafardhu dan sunnah. Yakni apa yang ditetapkan mencarnya 
dengan datit thonnsy atau dengan dilatoh zhanniy atas fardhunya. Dan 
wa|ibul-wujud ialah Allah yangada wujuddzatnya tanpa perlu pembuktian. 
Lihatj Mu'jam Lugbatul Fuqaha', him. 468. 

3. Tafsir Al-Moragfri, jilid 6 juz 17 him. 314; Mu'jom Mufrodat 
AifaaiM Qur'an, him. 548. 

4. Mu'jam Mufradar Alfoozitil Qur'an, him. 549. 

5. «hlm 549 

6. Tafiir Ai-Moraghi, |ilid 3juz 9 him 13; Mu'iom Mufrodat Atfaozh\l 
Qur'an, him. 549. 


Wajasa (>>i) 

FirmamNya, fafi <Q\ ^ y ^ uii 
fa ^\ 5 : Ketika dilihatnya tangan mereka 
tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada 
mereka. (Q.S. Huud [11]: 70) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-wajasu 
kata mereka adalah keadaan yang dihasilkan dari 
jiwa setelah cemas, karena ttulah kecemasan 
adalah asal mula berpikir. 11 Abu Ishaq berkata: ah 
wajsu adalah ketakutan yang menimpa jiwa. Al- 
Laits berkata: at-wajsu adalah goncang hatinya. 
Dan juga, berarti abwajsu adalah kegoncangan 
yang terjadi pada hati manusia baik metalui 
pendengaran dari suara atau setain itu.* ] (Q.S. 
Thaaha [20]: 67) 

Waajifatun 

Firman-Nya, Maka 

untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan 
seekor kudapun dan tidak pula seekor untapun- 
(Q.5, Al-Hasyr [59]: 6) 

Keterangan 

Af'Wfcyrrf adalah perjalanan yang cepat. 
Dan jUaiiLi*}! berarti saya mempercepat jalan 
unta. Sedangkan, lVao;7/ahialahyangbergoncang 
keras, kacau (mucf/)thdnbah). 1] Sebagaimana 
firman-Nya, Hati manusia pada 

waktu itu sangat takut. (Q.S. An-Naazi’aat [79]: 
8 ) 

Menurut Qatadah adalah goncangan 
tentang sesuatu yang belum pernah terbayangkan 
iwajafat 'ammo ‘acyanat), dan menurut IbnuAl- 
Kaibi waajifah adalah ketakutan yang luar biasa 
(khaa7/a/t)/ ] 

Wajala 

Firman-Nya, fai 151 Ui 

^ uUj) 4jUU jfat 

Sesungguhnya orang*orang yang beriman itu 
apabila disebut nama Allah gemetartah hati 


1. Ar-R^ghib, Op- Cit., him. 5S0- 
2- Usaonut him. 253 

3. Tafar Al-Mpragbi, |ilid 10 jp 2 30 him. 22, Mu'jam Muffadat Ai- 
Qur'on, him. 5S0. 

4 Ibnu Man:hur, Op. Crf. Jilid 9 him. 352 maddah j 
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mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayatnya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal. (Q.S. Al-Anfal [8]: 2) 

Keterangan 

Bunyi ayat, Lx? 3 : Gemetar hatinya. 
Menurut Ar-Raghib, »ii ialah merasakan 
ketakutan {khaafa wa waza'a). Dikatakan: 

Danisimfa r iLnya^>^ 1] Danuntuk bentuk 
mu’annatsfperempuanjnya dan tidak boleh 
dikatakan dengan 

Kata wajita mengindikasikan ketakutan 
dengan mengharap ridha-Nya, di antaranya 
adalah orang yang berderma: "Dan orang- 
orans yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan , dengan bati yang takut, karena mereka 
tabu bahwa sesunssuhnya mereka akan kembati 
kepada Tuhannya ”, (Q.S, AL-Mu'minun [23]: 60) 

Wajhun (o-j) 

Firman-Nya, o? 

Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada 
sesamanya): "Perilhatkantah (seoiah-olah) kamu 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) 
pada permulaan slang dan ingkarilah ia pad a 
akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) 
kembali (kepada kekafiran). (Q,S. Ali ‘Imraan 
[3]]: 72) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjetaskan bahwa 
wajhumnahar, maknanya “permulaan siang'\ 
Anda mengatakan ji^Ji <>$ «iii, artinya aku 
mendatanginya pada permulaan siang. Kata 
yang sama dinyatakan pula 
kesemuanya menunjukkan arti “permulaan 
siang V ] 

Di dalam Mu’jam dijelaskan Wajhu f dengan 
difatbahkan lalu disukunkan jamaknya dan 

yakni tiap-tiap sesuatu yang dengannya 
ia menghadap. Dan wajhul insaan ialah apa 
yang digunakan untuk menghadap bermula dari 


1. Tafsir Ai-Mafoghi' |ilid 6 |uz 18 him. 32; Ar-Raghib,. Op- Of., him. 
550- 

2. Mu'jam Ai-Wpsiith, jui 2 bab wowu him 10415- 

3. Tafsif Ai-Moraghi jilid 3 jui Shim. 100. 


kepalanya yang mencakup kedua mata, mulutnya, 
pipinya yang memanjang yang terbentang mulai 
dari kening hingga dibawah janggut Sedangkan 
dengan didhammahkan wavvu-nya dan 
dikasrahkan, ialah af-jr/tatu, yakni tempat atau 
pikiran yang dipergunakan utuk menghadapkan 
arahnya. di ataranya arah kiblat (Ji/wittrl-qiblah)* 
madzhab pemikiran, idiologi (jihatun-naz/rri)- 11 
Firman-Nya, ^ uiji (Q.S. An- 

Nahl [16]: 76) Maka, Yuwajjibi maksudnya 
ialah mengutusnya ke arah tertentu dari jalan. 
Dikatakan aJi J! yakni “ sa Y a 

mengarahkannya ke suatu tempat, lalu dia 
mengarah kepadanyaV ] 

Sedangkan Wajhun berarti perhatian, dan 
Perhatian ayahmu. Sebagaimana firman- 
Nya: Bunuhiah Yusuf atau buanglah dia ke daerab 
(yans tak dikenai) supaya perhatian ayahmu 
tertumpah kepadomu sofa. (Q.5. Yusuf [12]: 9) 
Adapun kata wajhun yang menunjukkan 
arti muka, wajah, sekaligus gambarannya di 
antaranya dinyatakan: 

1) Wajah yang berduka, seperti firman-Nya, 

f j "*'i d \ Vj r* 1 2 3 ^ -X^ (Q-S- An-Nahl 
[16]: 58)Maka, Wajhuhumuswaddah dikatakan 
bagi orang yang mendapat musibah, wajahnya 
hitam padam karena berduka cita". Dan bagi 
orang yang mendapat kegembiraan dikatakan 
dengan wajahnya bersinar terang”. 31 

2) Wajah berseri-seri, seperti firman-Nya, i**j 

Wajah-wajah (orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. (Q.S, Al-Qiyaamah [75]: 
22); dan Firman-Nya, Banyak 

muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan 
riang gembira. (Q.S. ‘Abasa [80]: 38) 

3) Wajah muram, wajah orang-orang berdosa, 

seperti firman-Nya, dan wajah- 

wajah orang-orang kafir pada hari itu muram 
(Q.5. Al-Qiyaamah [75]: 24); dan firman-Nya, 

Dan banyak pula muka pada 
hari itu tertutup debu, dan ditutup oleh 
kegelapan. (Q.S. 'Abasa [80]: 40); dan firman- 
Nya, t u ijiiii: Mereka diberi 


1. Mu'jittn Lvghoiisi fuquiio', him. -170. 

2. Tafiir Ai-Muraghi, |ilid 5 tui 14 him. 113- 
3- fbid, jilid S |ui 14 him. 95. 
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minum dengan air seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan muka. (Q.S. Al-Kahfi 
[18]: 29) 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
adalah membuat wajah menjadi 
matang. Seperti keadaan sesuatu bila 
disajikan sebagai minuman, karena sangat 
panasnya. 1 * Yakni keadaan orang-orang kafir di 
neraka (muram, gelap) dan bagi orang mukmin 
di surga wajahnya berseri-seri, ceria. 

4) Wajah yang terhina, dan tertunduk, seperti 
firman-Nya, fianyak muka pada 

hari itu tunduk terhina. (Q.S. Al-Ghaasyiyah 

[ 88 ]: 2 ) 

Ad a pun wojhurt yang menunjukkan 
kepada arti “ridha", di antaranya berarti 
keridhaan Allah. Seperti firman-Nya, 

Mencari keridaan Allah. (Q.S. Al-Baqarah; [2); 
272), seperti menafkahkan harta semata-mata 
karena mengharap ridha Allah. 

Di dalam surat Ar-Ruum, juga dinyatakan: 
Berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan 
haknya, demikian pula kepada fakir miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah 
yang (eh;/? baik bag/ orang-orang yang mencari 
kendaan Affah. (Q.S. Ar-Rum [30}; 38); begitu 
juga firman-Nya, Aku menyerahkan 

diriku kepada AUah. Yakni, bentuk penyerahan 
total. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Kemud/an jika mereka mendebat (tentang 
kebenaran Islam), maka katakanlab: “Aku 
menyerahkon diriku kepada Atloh dan (demikian 
pula) orang-orang yang mengikutiku". (Q.S. Ali 
'Imraan [3]: 20) Baca Salama, Islam. 

Begitu juga firman-Nya, «u ; afcji: 
Mencari keridaanTuhannyayangMahatinggi. (Q.S. 
Al-Lail [92]: 20); dan firman-Nya, 

(dan katakanlab): 
"Luruskanlah muka (diri)mu di setiap salat 
dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatanmu kepada-Nya. (Q.S. Al-A’raaf [7J: 28); 
dan firman-Nya, ^ ■>* 

Orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya. 
IQS. Al-Kahfi [18]: 28) 


Imam Al-Maraghi menyatakan, wajhahu 
adalah ridha Allah dan ketaatan pada-Nya. 
Karena, orang yang rela kepada seseorang, 
maka ia menyambutnya. Sedang orang yang 
marah kepada orang lain, ia akan berpaling dan 
padanya. 1] 

Wajha-hu (<^>_$) 

Firman-Nya, & Vj Qiy ^ 

v. 3 'V! iJu^: janganlah kamu 
sembah di samping Allah, tuhan apapun yang 
lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Oia. Tiap-tiap sesuatu past! binasa 
kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan 
hanya kepada-Ny a lah kamu dikembalikan. (Q.S. 
Al-Qashash [28]: 88) 

Keterangan 

Wajha-hu (v>j). Maknanya Allah Swt. yang 
bersifat baqa' (kekal); kata wajhahu termasuk 
wilayah keimanan kepada-Nya. Dasar umum yang 
dapat dipahami adalah: tafakkaru fi kbalqillcth 
walo tafakkaru fi dzatillah , “berpikirlah tentang 
ciptaan Allah dan jangan memikirkan tentang 
Zat-Nya”. 

Ayat di atas hendak menjelaskan bahwa 
siapa saja yang menyembah Allah dengan 
menyertakan tuhan-tuhan yang lain maka 
tuhan-tuhan tersebut pasti binasa; sedang 
yang menyembah Allah maka ia tidak akan 
merugi. Sufyan menyatakan: Maknanya adalah 
hendaklah menyembah Allah untuk mendapat 
ridha-Nya dan terus mendekatkan diri, bukan 
menyembah karena riya, dan menyembah karena 
ditujukan kepada manusia. 21 Dan initah hakekat 
menyembah, sebagaimana ditegaskan oleh 
Muhammad At-Ghazali: 

ll lbadah bukonlah bentuk ketaatan karena 
paksaan atau tekanan, melainkan doroogan rasa 
ikhlas, ridha dan kecintaan; ibadah juga bukan 
ketaatan karena bodoh dan karena tak sober, 
melainkan atas dorongan pengertian V ] Baca 
Riya\ Wajhu . 


1 . it id. jifcd Vi IS him. 1^0 

2. Af-'Ayurn, Al-lmam AI-'Aikmah Badaruddin Abi Muhammad 
Mahmud d»n (w. 8SS H), Umdntu! Qcarn Syarah S bahih Ai-8ukhart f ju2 19 
him. 1S&; Cet. Ke i. lah-jn 200* M/1224 M. Oaar AJ-lh y aa r Al Jurats Al- 
'Arabiy, Beirut-bbanon. 

3. Muhammad Al-Ghazali, Fiohu Siroh (Penerjemah: Abu Uila, Mu¬ 
hammad Thahir),hlm. 331. tahun lSNlS r Al-Ma’anl-Bandung. 


^; 705 ^- 


1. rMjW5lO! 14 Mm. 95. 
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Wijhatun 

Firman-Nya, Dan tiap-tiap 

umat ada kiblatnya (sendiri) yang menghadap 
kepadanya. Arti selengkapnya: Dan tiop-tiap 
umat ada kiblatnya (sendiri) yang menghadap 
kepadanya , Make bertomba-iombalah kamu 
dalam berbuat kebaikan . Di mono saja kamu 
berada Allah akon mengumpulkan kamu sekatian 
(pada hari Kiamat). Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segata sesuotu . (Q.S. AbBaqarah [2]: 
148) 

Keterangan 

Wijhatun: kiblat. Ayat di atas menjelaskan 
bahwa masing-masing umat, Yahudi, Nasrani 
mempunyai kiblat sendiri-sendiri, tidak dapat 
dicampur aduk dan diserupakan. Ayat di atas juga 
dimaksudkan bahwa kiblat adalah ketetapan Allah 
SWT; dan pengertian yang dapat diambil adalah 
memacu masing-masing diri untuk beribadah dan 
mengumpulkan kebaikan; masing-masing umat 
kelak akan sibuk dengan pertanggungjawabannya 
sendiri-sendiri, 

Sedangkan \^ 3 adalah orang yang mem- 
puny ai kedudukan dan kemuliaan. I] 2 Seperti 
firman-Nya, 

(Q.S, Ali 'Imraan [3]: 45) Maka, wajiihan 
yang dimaksud ialah Isa putra Maryam. 

Dan firman*Nya, l$l 

<iji i^Jii \Xa iin ijSU (Q.5, Al- 

Ahzab [33]; 69) Maka, mjiihan yang dimaksud 
ialah Musa a.s. 

Al-Waahid (1*1>J1) 

FirmamNya, 

hai kedua penghuni penjara, manakah 
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam 
itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa? (Q.S- Yusuf [12]: 39) 

Keterangan 

At-Wahdah artinya at-infiraad (sendiri). 
Dan abwoahid pada hakikatnya ialah sesuatu 
yang tidak bisa dibagi lagi, Di antaranya 
matahari disebut sj>ij karena bendanya sendiri 
{hanya satu) tidak ada yang membandinginya.^ 


1. lbid r jil-id 1 |ui ^hlm. 153 

2. Mu'jam Mufradat Aifaozbit Qsjr'c in, him. 551, tentgng penpelasin 
kata utohada ini, lihat penjelasan imam Ar-Raghib- 


Sedangkan al-waahid pada ayat di atas adalah 
sifat Allah, "Yang Esa" 

Di beberapa tempat kata a/-waah/d al- 
qahhaar dimuat, di antaranya: 

1 ) j^ijiV^ sebagai bantahan kepada yang 
beranggapan bahwa Allah mengambil anak. 
Seperti firman-Ny a; Kalau sekironya Allah 
hendak mengambil anak , tentu Dia akan 
memilih opa yang dikehendaki-Nya di antara 
tiptaan-Nya. Mahasuci Allah , Oia-lah Yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan, (Q.S, Az- 
Zumar [39]: 4) 

2 ) sebagai penegasan yang 

menunjukkan kepemilikan-Nya. Seperti 
dinyatakan: (yoitu) hari (ketika) mereka 

ketuar (don kubur); tiada suatupun dan 

keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah . (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan 
siapakah kerajoan pada hari ini?” Kepunyaan 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan , 
(Q.S, Al-Mukmin [40]: 16) 

Dan kata woahid, yang menyifati ke- 

Esaannya, dinyatakan, 

Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Esa 
dan sesungguhnya aku bertepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan (dengan Allah). (Q.S, 
Al-An'am [6]: 19); dan firmamNya, 

Tuhan kami dan Tuhanmu adalah 
satu; dan kami hanya kepada-Nyalah berserah 
diri. (Q.S. Al-Ankabuut [29]: 46) 

Sedangkan firman-Nya, 
js$t\ 3 (Q.5, Shaad [38]: 3-4) yakni nada 

sumpah bahwasanya DiaTah Allah Swt. yang tidak 
ada tuhan selain Dia sebagai penguasa langit dan 
bumi, ,] Baca Ahad . 

Adapun Satu hal saja. Yakni kata 

yang menunjukkan kepada makna penegasan 
(taukid ), sekaligus pembatas {lil-hashr), artinya 
tidak lebih dari satu. Sebagaimana firman- 
Nya: Katakanfah: Sesungguhnya aku hendak 
memperingatkan kepadamu satu ha/ saja, yaku 
supaya kamu menghadap Allah dengan ikhlas 


1. Tofsit /fcriij^o^r.jilid 4 him. 3 Sedangkan dengan difathahksn 
wcrwy-rcya dari w uhoda. berarti nwnge^bunglc^ii antara satu bjgjori 

dengan bagidn lain ^ang disertai dengan ketintean [ai-ltiioaf). Misalnya 
wahdatvi mutfimirt u(TJ3tJsJam| Mi/ jam Lughotvi fuqphp j him. 

471. 
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berduu'dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu 
pikirkan (tentan$ Muhammad) tidak ada penyakit 
Sita sedi/ci'tptvn pada kowanmu itu. (Q,5, Saba 1 
[34]: 46) 

Al-Wuhu$yu 

Firman-Nya, liiji Dan apabila 

bintang*bintang liar dikumpulkan. (Q + S. At- 
i Takwiir [81]: 5) 

Keterangan 

ATWahsyu adalah lawan dart manusia (a/- 
insaan). Dan dinamakan makhluk-makhluk yang 
tidak ada unsur kemanustaan dengan manusia 
sebagai wabsyam Sedang bentuk jamaknya 
j adalah wuhuusyun^ 

Al-Wahyu ([}>$ Ji) 

Firman-Nya, jtjjL: karena sesungguh- 
nya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
sedemikian itu> kepadanya. {Q.S. Az-Zalzalah 
[99]: 5) 

Keterangan 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa dibaca 

asalnya >i. Dikatakan; 4 J] >jj 4 Ji >ji, talu 
| diganti wawu dengan hamzah. Z] Dan Kalimat, 

I 41 ! 4 semuanya 

' mempunyai arti yang sama, yakni berbicara 
dengan cara rahasia, atau memberi ilham 
kepadanya, seperti firman-Nya, J 
ujAjm Dan Tuhanmu 

mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang- 
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan 
di tempat-tempat yang dibikin manusia”. (Q.S. 
An-Nahl [16]: 68) J i 

Terdapat beberapa makna seputar kata Al- 
wahyu di sejumtah ayat, antara lain: 

1. Ar-Ftaghib, Op. Ot, him. 551. 

2. At'Kasysyoofi juz 4 htfn. Jf>6. 

y Tff/srr Ai-Mafaghi' jilid 10 juz 30 him. 213. 

Meruirut penyusun kitab At^TashUt bahwa at-wahyu mempunyai 
empat macam arti r antara lain; 1), Ai-wahyu berarti kalam Jibnl yang 
disampaikan kepada para rubi, mi^lnya nuuhfV tiatbim, 2). At-wahyu 
berarti iiham r mtsalnya , wa auhaina tin ummi muia r 3). A^watyu berarti 
bwterminya perigertian yang terdapat dalam jiwa r misalnya, bs-anno 
robiute imho taha r dan 4], at-wahyu berarti ai-isyarat r misalnya, fa- 
airfw itaihim an sabbabau bukrafan wo osyiyya. lihat, TafPr al-Maragfo, 
(iid 1 juz 3 him. 150' Ar-flaghib, Op. tit., him. 552; dan dr dalarr, Mu'jam 
W laid drsebutkan bahwa wahyu, dengan dtethahkan dan disukunkan 
adalah mesdar dari r yakni setiap yangdisampalfcan kepada yang lain agar 
mengetahuinya. Dan juga berarti apa yang disampaikan oleh Allah Swt 
kepada para nabi denga peramaraan malaikat atagtanpa perantaraannya. 
tAat, Mu'jajrt Lughatuf Euqaha', him. 471, 


1} Al-Wahyu berarti ilham, seperti firman- 
Nya, j-# u iui jj ii: Yaitu ketika Kami 
mengilhamkan kepada ibumu suatu yang 
diilhamkan. (Q.S. Thaaha [20]: 38) 

2) Al-Wahyu berati kalam Jibril a,s v seperti 

firman-Nya, uuiii tiiii ^ dari 

perkara-perkara gaib yang Kami wahyukan 
kepadamu. (Q.S. Ali Imraan [3]: 44); (Q.S. 
Yusuf [12]: 102) 

3) Al-Wahyu berarti bertemunya pengertian di 
dalam jiwa, seperti firman-Nya, jjj til uJi $ 

4; uii y| >4 ftiiL: Sesungguhnya aku 
ini hartyalah seorang manusia seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: “Sesungguhnya 
Tuhan kamu ialah Tuhan Yang Mafia Esa'\ 
(Q,S. Al-Kahfi [18]: 110) 

Wuddan (bj) 

Firman-Nya, JaxIIs ji 

iji Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang 
AAaha Pemurah akan menanamkan dalam hati 
mereka rasa kasih sayang. (Q.S, Maryam [19]: 
96) 

Keterangan 

Dika takan: a 3 ^j j a j i ^ j i i — o ij yakni 

4>i (mencintainya), Dan dikatakan: ^ (aku 
mencintainya). Dan juga berarti (mengangan- 
angankannya), dikatakan: ijtf (aku 

mengangan-angankan untuk mengerjakannya 
seperti ini), 1J 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
al-waduud adalah yang mencintai kekasih- 
kekasih-Nya dan Yang Mengasihi mereka dengan 
pemberian ampunan-Nya atas dosa-dosa kecil 
yang mereka lakukan. 3] 

Disebutkan di ayat lain dua sifat Allah yang 
berdampingan, di antaranya: 
l)^^: Yang Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih. Yakni berkenaan dengan memohon 
ampunan kepada-Nya. Seperti dinyatakan: 
Dan Mohonkanlah ampun kepada Tuhanmu 
kemudian bertaubatlah kepadanya + Sesung- 
Suhnya Tuhanku Maha Penyayang la$i Maha 
Pen$asih> (Q + S + Huud [11]: 90) 


1 Mu'iam Al-Wasiifh, juz 2 bab wawu him. 1020. 
2. TofsifAf-Maroghr t \Wid lOjui 30 him. 104. 
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2) jjijji; Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih. Berkenaan dengan pemberian 
balasan surga yang diperuntukkan kepada 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
(Q + S* ALBuruuj [85]: 11 , 14) 

Terdapat perbedaan antara kata woduud 
dan hubbun; kata w aduud adalah kecintaan dari 
Allah, oleh karenanya Allah mempunyai nama 
al-waduud, “Maha Pengasih". Sedang hubbun 
adalah kecintaan yang datang dari diri manusia 
sendiri yang tertuju pada harta anak dan bentuk- 
bentuk keduniaan lainnya* Baca Hubb, 

Wada’a (£ 03 ) 

Firman-Nya, Tuhanmu tidak 

meninggalkan kamu dan tidak (pula) membenci 
kamu, (Q,5, Adh-Dhuhaa [93]: 3) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa dikatakan, 
byi maknanya seperti khalaituhu 

(aku meninggalkannya). Dan kata wadda'a 
dikrnayflbkan sebagai tempat tinggal mayit (peti 
mayit, kuburan)* 1] Kata waddo'okQ * dengan 
diringankan bacaannya berasat dari ^4 dan 
asal adalah dibuang wowu-nya lalu 
dibaca ^ kemudian bentuk perintahnya (fi'il 
1 omr ) do' {**), yakni isy, “tinggalkanlah'V 1 * 3 
Adapun a^ustawd/'u adalah tempat titipan, 
yaitu apa yang ditinggalkan seseorang pada orang 
lain untuk kemudian diambil kembali. :] Seperti 
dinyatakan, jr 0 jl>i$ j*ij ^ 

dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang 
diri, maka bagimu ada tempat tetap dan tempat 
simpanan. (Q.S. ALAn'am [ 6 ]: 98) 

Al-Wadqu {&$) 

Al-Wadqu: ohmathar (hujan),^ Sebagai- 
mana firman-Nya, *}■%> ^ Maka 

kelihatan olehmu hujan keluar dari celah- 
celahnya.*.. (Q.S. An-Nuur [24]: 43); (Q.S* Ar- 
Ruum [30]: 48) 


1. Mu'jam Mpfradat AtfaazMQuran, him S54. 

2 VmdotuI Qaariityorh Sotnh Al-Bukhan, Ju7 ] him 33-1 

3. Tafsir ai'Maraght, |ilid 3 juJ 7 him 1%. 

4 tbi<f r jilid ft ju; 13 him. 117 r Af-ftaghib, Op. Ot him. 554; Sfrofrh 
Ai-Bukhan, |rlid 3 him. 177. 



Al-Waadiy 

Firman-Nya, ^ jsr ^ fji: Tidakkah 
kamu melihat bahwasanya mereka mengembara 
di tiap-tiap lembah*... (Q.S. Asy-Syu'araa* [26]: 
225) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal al-waadiy ialah 
tempat mengalirnya air, dan di antaranya tempat 
yang memancar dari antara dua gunung disebut 
w aadiy t dan bentuk jamaknya adalah 
(audiyah ). 11 AhWaadiy adalah lembah, dan 

ialah lembah yang suci. Yakni, Thuwa. 
(Q.S. Thaaha [20]: 12), sebagai lembah yang 
diberkahi, seperti dinyatakan. 
j: Lembah yang diberkahi* Arti selengkapnya; 
Maka tatkala Musa sampai ke tempat api itu, 
diserutah dm dan arah pmggir lembah yang 
diberkahi , dari sebatans pohon kayu f yaitu: "Ya 
Musa, sesL/nggu/jnyo aku adalah Allah , Tuhan 
semesta alam. (Q.S. Al-Qashash [28]: 30) 

Adapun Waadin-namti artinya lembah 
semut; sebuah lembah yang terdapat di negeri 
Syam . 21 Seperti yang dinyatakan di dalam firman- 
Nya: (Q*5. An-Naml [27]: 18) 

Wadzara 

Firman-Nya, Jiij 

Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir di bumi 
ini. (Q.S* Nuh [71]: 26) 

Keterangan 

Berkenaan dengan ayat tersebut, berikut 
ini dialog seseorang yang menanyakan kepada 
Imam Al-Fakhru Razi perihal pengertian ayat 
tersebut: 

Bagaimanakah bisa diketahui bahwa Nabi 
Nuh a*s* dapat mengatakan seperti itu terhadap 
kaumnya? Kami jawab, yakni dengan cara istiqra* 
(perenungan dan penelitian secara seksama) 
karena Nabi Nuh a*s. tinggal bersama-sama 
dengan mereka setama 950 tahun, maka dengan 
sendirinya Nuh a + s + benar-benar menguasai 
tabiat, perilaku kaumnya. Sebagaimana seorang 
laki-laki yang datang kepada Nabi Nuh a.s. dan 


]. Mir /am Mufrvdot AJfaazhii Qur'an, him. 555- 
2. T$f$ir Ai-Maraghi, |rtid 7 |uz 19 him. 12ft 
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Nuh mengatakan, “Wahai anakku, hati-hatilah 
dengan orang ini, karena fa adalah pendusta’\ 
Dan begitulah, bahwa ayahku telah berwasiat 
seperti itur padaku. Lalu bapakknya meninggal 
dunia, Maka tumbuhlah generasi yang meneruskan 
hidupnya hingga ia menjadi dewasa dan tak ada 
perubahan tingkah laku seseorang kepadanya. 
Oleh karena itu, pantaslah kalau Nabi Nuh a*s. 
berkata kepada Tuhannya* dengan doa; Wo Loo 
Valid ilia Faajiran KoffaranV ] 

Adapun firman-Nya, jii ^ jfc: Saqar itu 
tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. 
(Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 2S). Dikatakan, ^ 
ieiJi 3i, yakni si fulan meninggalkannya karena 
sedikitnya persiapan (bekal) dan tidak dipakai 
apa yang telah berlalu. J) Sedang firman-Nya, 
(Q.S. Al-Muddatstsir [74]: W), 
maknanya, biarkan aku menghadapinya, karena 
aku melindungimu dari padanya. 13 

Wara-a 

Di dalam Mu’jom disebutkan bahwa *ijjji 
adalah waladuf-walad (anak cucu), dan untuk 
arah dan posisi menghendaki arti baik di belakang 
maupun di depan, seperti firman-Nya, ^ j* 
^(Q.S. Ibrahim [14]: 16), yakni, i^^ui (di 
hadapannya)/ 1 Dan di belakang seperti firman- 
Nya, ...sedartg Allah telah 

jadikan sesuatu terbuang di belakangmu. (Q.$. 
Houd [11]: 92) 

Waratsa (^) 

Firman-Nya, ^ LAiL^i ^jji iju^i ju! 
Kemudian Kftab itu Kami wanskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba 
Kami. (Q*S. Fathir [35]: 32) 

Keterangan 


1 Lihat, ShafwOtilut-Tafoasttr r jilid 3 him. 454.4S5. 

1. tvfu'fnm Mvfradat Atfaaihtl Qur'an, him. 595- 

3- Tofctr Ai-Moraqhi, jilid 10 jw 29 him. ill; Mu'jom Mufrodat 
Alfoothii Qur an, him 55S. 

4. Mu jam Al-Wa$nrh, juz l bab wqwu him. 1023; Az-Zamakbiyari 
menjelaskan bahwa sebagaimana dikisahkan ketika seorang Arab Badur 
dan j suku Hud:aH daiang, lalu Ibnu 'Abhas hertanya fcepadanya: jjju 

lyfulanfertimpa apa?), dan orang Arab Badui tersebut menjawab: 
ii^Py ii-vc. jjji^iijji^lah mah dan meningga!k.an 4 orang anak laki-laki 
dan tiga di aniaranya di belakang, Fain ibnu J Abbas menyebutkan hrman 
Uoh--*i*i jLt*.i Huud f 11]. 71), ia berkata (*^*Ji) 

afeiah anak dufu ( ^ JiJj). Lrhat, Aj-Zarkasy?, Ai-Burhan /? Vfaumil Qur'an, 
jw 1 Mm. 295. 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa perpindahan 
milik kepada anda dari selain anda tanpa adanya 
aqad (perjanjian) dan tidak pula berjalan 
sebagaimana yang berlaku pada aqad* Dan 
dinamakan perpindahan itu dari mayit, sedangkan 
untuk memperoleh harta yang diwarisi dikatakan 
dengan Iji ^ii^ dan iiji asalnya iijj lalu diganti 
wqwu dengan off/dan to'. 11 

Adapun firman-Nya, Dan 

Engkaulah waris yang paling baik* Arti selengkap- 
nya: Dan (ingatiah kisah) Zakariya t tatkala ia 
menyeru Tuhannya: u Yq Tuhanku }an$aniah 
Engkau membiarkan aku seoran$ diri dan 
Enskaulah waris yang paling baik. (Q.S + Ab 
Anbiyaa* [21]: S9) 

Maksudnya, andaikata Tuhan tidak roenga- 
bulkan doanya, yakni memberi keturunan, 
Zakariya menyerahkan dirinya kepada Tuhan, 
sebab Tuhan adalah waris yang paling baik. 23 

Berikut maksud kata waroyso yang tertera 
di sejumlah ayat: 

1 ) Firman^Nya, ^ ^ (Q.S* Asy- 

Syu'araa* [26]: 59) maka, auratsaaohaa , 
maknanya Kami berikan kepada mereka 
sebagai milik warisan. 13 Misalnya kitab Taurat, 
seperti dinyatakan, v uiii ^ Uijjij: Dan 
telah Kami wariskan Taurat kepada Bam Isra’iL 
(Q*S + Al-Mu'min [40]: 53) 

2) Firman-Nya, i* (Q*S, Asy- 

Syu'araa' [26]: B5): Termasuk orang*orang 
yang menikmatt surga dan kebahagiaannya, 
sehingga hal itu menjadi keuntungan bagi 
mereka, sebagaimana orang-orang yang 
menikmati warisan di dunia* Jj 

3) Firman-Nya, (Q*S + An-Naml [27]: 

16) maksudnya ialah Sulaiman menggantikan 
kedudukan Daud dalam kenabtan dan 
kerajaan^ 3 

Mengenai ayat ini Qatadah mengatakan, 
Sulaiman mewarisi kenabian, kerajaan, dan 
ilmu Daud, serta diberi apa yang diberikan 
kepada Daud + Tambahan yang diberikan Allah 


1. Mv)am Mvfwdot Atfoaibit Qur'an , him 5S5. 

2. Depag. At-Qur'andan Yerfemohnya, Catalan kabi no. 970 him. S06. 

3. Tafsit Al-Marvght, jilid 7 |U2 19 blrm. 64. 

4. jifid 7 jur 19 him. 73 
9. ^rd r jilid 7 jui 19 him. 126. 
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kepada Sulaiman ialah penundukan angin dan 
setan-setan. Sulaiman lebih besar kerajaannya 
dibandfng Daud, dan lebih pandai dalam 
menghukiinni, sementara Daud tebih kuat 
beribadah dibanding Sulaiman, di samping 
sangat mensyukuri nikmat Allah Swt 11 
4) Firman-Nya, u ^ (Maryam 

[19]: SO) Maka wa mritsuhu mao yaquutu , 
maksudnya ialah Kami akan merampas 
perkataannya dengan kematiannya dan 
mengambilnya seperti pewaris mengambil 
warisannya. Maksud a pa yang dikata kannya 
ialah indikasi dan manifestasinya, yaitu 
harta dan anak yang diberikan kepadanya di 
dunia^ ] Yakni, sesuai dengan kehendaknya; 
dan pengertian yang sama dapat ditemukan 
di dalam firman-Nya, U* ^ ^ 
aii: Dan telah (memberi) kepada kami tempat 
ini sedang kami (diperkenankan) menempati 
tempat dalam surga di mana saja yang kami 
kehendaki. (Q.S. Az-Zumar [39]: 74) 

Warada (j fi) 

Firman-Nya, Dan tidak 

seorangpun dari padamu melainkan mendatangi 
neraka. (Q.S. Thaaha [20]: 71) 

Keterangan 

Al-WQrdu f asalnya menuju ke tempat air, 
kemudian dipakai dalam hal lain, dikatakan: 

niendatangi tempat 
air itu)-^ Dan untuk setiap yang digiring ke air 
disebut waand, 4] Di antaranya ialah Fir’aun yang 
memasukkan kaumnya ke neraka, sebagaimana 
dinyatakan di dalam firman-Nya, 
ijiiil (kiijiU: la (Fir’aun) berjalan di 

muka kaumnya di hari Kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka, Neraka itu seburuk- 
buruk tempat yang didatangi. (Q.S. Huud [11]: 
98) 

Adapun firman-Nya, iii ^ *u i jj fij 

(as, Al-Qashaash [28]: 23) yakni 
sampai ke suatu tempat di mana mereka min urn 
di dalamnya. Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 


1 .ibid, Hid7jui 19hbm.l27 

2. ibid, jilid6 jui 16 him. 80. 

3. Mu ram Mufrodat Alfaazhri Qur'an, Mm. 556. 

4. ibid, him. 556 


, ;j j, terkadang dipakai untuk arti “masuk ke 
suatu tempat”, dan terkadang untuk arti “sampai 
kepadanya meski tidak masuk", dan inilah yang 
dimaksudkan dalam ayattersebut.' 1 
Adapun firman-Nya, 

Dan Kami akan menghalau orang-orang yang 
durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan 
dahaga. (Q.S. Maryam [19]: 86) 

Waka Wirdan dalam ayat tersebut dimaksud- 
kan dengan sambil berjalan kaki dengan hina, j 
seakan mereka kambing yang digilir ke air. ! i | 

I 

Wardatan («jy) 

Wordoton: Merah mawar. Yakni yang 

merah merekah.Sebuah kata yang menyatakan 
keadaan bila langit terbelah. Sebagaimana ; 
firman-Nya, ju-its ijjj iuAJi wlAii lifi {Maka 

apabila langit telah terbelah dan menjadi merah j 
mawar seperti (kilapan) minyak). (Q.S. Ar- | 
Rahman [55]: 37) 

Al-Wariid (ib>B) 

Firman-Nya, jujjji jii j* i«ij‘ dan 
Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehemya. (Q.S. Qaaf [50]: 16) 

Keterangan 

At-Wariid ialah urat yang menghubungkan i 
limpa dan jantung sebagai tempat mengalirnya I 
darah. 41 

Waraqun (jjj) 

Firman-Nya, Si lijj j. kiii u,: Dan 
tiada sehelai daunpun yang gugur melainkan Dia 
mengetahuinya. (Q.S. Al-An’am [6]: 59) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa kata Jtjji 
adalah bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
adalah Hi*. Dan dikatakan, iijj, berarti 

saya mengambil daun pepohonan. 51 

Waariqun (Sj'i) 

Firman-Nya, »ji tiiaiii: Maka 

suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke 


1. tav-Syautani, FathutQpdiir, jrird 4 him 165. 

2. TafsifAi-Marogbi, jitid 6 iuz 16 him. 82, Mu'jam Mufrodat Alfaozbit 
Qur'an, him. 556. 

3. Mu'jam Mufrodat Aifaoihii Qur'an, him. 557. 

4. ibid, him. 557. 

5. Ar-Raghib, Qp. Cit., him. 557. 
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kota dengan membawa uang perak mu ini. (Q.S. 
Al-Kahfi [18]; 19) Baca Al-Kabp (Ashhaabut-Kahfi) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa fey# 

ialah perak, baik yang sudah dicetak ataupun 
belum ,' 1 2 3 4 5 Ar-Raghib menjelaskan bahwa dan 
$yyf\ (dengan dikasrahkan) berarti dirham (od- 
doroahim). Dan dikatakan, seperti halnya 
kata 

AlWaray <^0 

Firman-Nya, : lamenyembunyikan 

dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya 
berita yang sampai kepadanya. (Q.S. An-Nahl 
[»): 59) 

Keterangan 

YatawQQro pada ayat tersebut maknanya 
menyembunyikan dirt. Telah menjadi adat mereka 
pada masa jahiliyah untuk menyembunyikan 
din ketika tampak tanda-tanda istrinya akan 
melahirkan. Jika diberi tahu bahwa istrinya 
melahirkan seorang anak laki-laki, maka dia 
merasa gembira, tetapi jika diberi tahu bahwa 
istrinya melahirkan anak perempuan, maka dia 
berduka cita dan tetap menyembunyikan diri 
selama beberapa hah, untuk mengatur rencana 
apa yang akan diperbuat selanjutnya . 31 Dan 
dikatakan, ^Jui yang berarti sesuatu yang 
ditutup tutupi.Seperti peristiwa yang menimpa 
Adam dan Hawa agar menampakkan auratnya, 

jlj U U^J ^JuJ II U^i (Q.Sp 

ATATaaf [7]: 20) 

Wazara (jjj) 

Firman-Nya, Dan seorang 

yang berdosa tfdak dapat memikul dosa orang 
lain. (Q.S. Al-lsraa’ [17]: 15) 

Keterangan 

Ai-Wizru: kesalahan dan dosa. Dari kata- 
kata itu orang mengatakan, wozoro-yaz/ru- 
waaziran wa waaziratun, “jiwa yang berdosa V J 

1. TofyrAl-Marogbi, jilid 5 juz 15 him. 124. 

2. Mu'jQfj) Mvfradot Alfoarhtt Qur'an, him. S$7. 

3. TaJstrAt Moraghi. jilid Sjvz 34 him. 95 

4. ibid, jilid 3 juz 8 him. 117; Mu')am Mufradot A(faa;htl Qur'an, him. 
557. 

5. (bid, jilid S |uz IS him. 21 


Firman-Nya, Jaa Alia aa*. ^ 

ijjj (Q.S, Thaaha [20]: 100) maka, Al-wizru ialah 
beban berat, maksudnya siksaan yang memberatt 
orang yang memikulnya .’ 1 Begitu juga firman - 
Nya, (Q.S. Alam Nasyrah [94]: 2) 

Sedangkan firman-Nya, ^i & \yi£i: 

Beban-beban dari perhiasan kaum itu, (Q.S. 
Thaaha [20]: 87); maka auzaar sebagai kata 
yang bernuansa sejarah dimaksudkan bahwa 
mereka disuruh membawa perhiasan dari emas 
kepunyaan orang-orang Mesir, lalu oleh Samiri 
dianjurkan agar perhiasan itu dflemparkan ke 
dalam api yang telah dinyalakan dalam suatu 
lubang untuk cfijadrkan patung berbentuk anak 
lembu . 21 

Firman-Nya, jjiVjt Dan seorang 

yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. (Q.S. At-An r am [ 6 ]: 164). Kata adalah 
bentuk mufrad (tunggal), dan bentuk jamaknya 
jijjSiJi, artinya beban yang berat. Dikatakan 
bila membebani punggungnya.^ 

Berikut makna kata wizru dan wazar yang 
tertera di sejumlah ayat: 

1 ) Wizru dengan makna mutsqalah t "beban 

dosa”. Firman-Nya, fci;^oji j? Vj 

j.y ilists'^ 3 *£!■ aL Jjqju v j: dan orang yang 

berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
Dan jika orang yang berat dosanya memanggil 
orang lain untuk memikulnya itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun 
(yang dipanggil itu) kaum kerabatnya, (Q.S. 
Fathir [35]: 18) 

2) Wazar , yang berarti tempat berlindung (a(- 

hishaanu), Seperti bunyi ayat: (Q.S. Al- 

Qiyaamah [75]: 11 ) yakni, La wozaro berarti la 
bishnun (tidak ada perlindungan).^ Kata y& jt, 
"‘tempat berlrndung”, Makna ini berasal dari 

j^ii. Yakni gunung yang tak tertembus. Di 
antaranya ucapan Tharfah: 

{?* 

“Demi umurmu, seorang pemuda tidaklah 
mempunyoi tempat berlindung dari 


1 . Ibid, jilid 6 ju? 1$ him. 147. 

2. Depag. AbQur 'an Don Terjemobnya, cstatan k^l i no. $39 him. 436. 

3. (bid. jilid 3 juz 8 him. 88. 

4. Shabih AbBukbori. jilid 3 Mm. 219 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN 

-Syarah ALfaazhul Qur'an jgT* 


kematian yan% menimpanya yan$ ju$a 
menimpa oranstua V 1 
3) Auzaar, alat-atat perang. MisaLnya, 

uyjii Atau menerima tebusan sampai 

perang berhenti. (Q.S. Muhammad [47]: 4) 
Dikatakan bahwa uy#, dapat jiiga diartikan 
dengan "alat-alat perang dan barang-barang 
berat Lainnya", seperti senjata dan kendaraan. 
AbA'sya mengatakan: ? 

J 

l>Uj 

Jjli 5-iJ Of > 

IjUi ja jUJ 

"Afcti teJafo mempersiapkan beban-bebon 
perang, yai tu tombak - tombok yang pan/an 5 , 
kudo-kudo janton. Don j uga rq/utan- 
rajatan Daad bertataMan mcnrkam (baju- 
baju perang) yang diserahkan bersama 
kabilab serombonson demi serombon$an '\ 
Kemudian kata wizru dan ouzaar 
pengertiannya menurut agama berarti "dosa”, 
seakan-akan karena beratnya bagi si pemikul 
dosa, maka ia seperti beban yang memberati 
punggungnya. ;i 

Waziir {£&) 

Al-Woziir, kata Az-Zujaj adalah orang yang 
diminta bantuan pikirannya, 31 MisaLnya Musa a.s, 
yang mempunyai pembantu dalam melaksanakan 
tugas keagamaannya berupa Harun, seperti 
dinyatakan, dan Kami te ^ 

menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia 
sebagai wazir (pembantu)- (Q-S. Al-Furqaan [25J: 
35) 

Waza'a <^ji> 

Firman-Nya, o* 3-f^i 

Dan dihimpunkan untuk Sulaiman 
tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu 
mereka itu diatur dengan tertib {dalam baiisan). 
(Q.S* An-Naml [27]: 17) 

Keterangan 

Yuuia’uun yang pertama di antara mereka 
ditahan, agar bertemu dengan yang terakhir di 

i ftidjilid JO |UJ 30 him 145; jilid S him. 337. 

2. Tofiif At-Maragbi, jilid 3 ju; S him. 91. 

3. Tafeir Ai-Marogbi, jilid 7 |ui WWm, 15 


antara mereka, sehingga mereka bersatu dan 
tidak seorang pun di antara mereka ada yang 
tertinggal. 11 

Adapun firman-Nya, litjajiiifjy 
(Q.S. An-Naml [27]: 83) 

Maka, youza 'uun dalam ayat tersebut 
maksudnya bahwa yang pertama dan terakhir 
di antara mereka ditahan, sehingga mereka 
bertemu dan bersatu di dalam suasana mendapat 
celaan dan interogasi. 11 Sedangkan firman-Nya, 
^4 ji* 1 j*t- ‘ l * ‘ ’ j: dan (ingatlah) hari 
(ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam 
neraka lalu mereka dikumpulkan (semuanya). 
(Q.S. Fushshilat [41]: 19) maka, ijkjji adalah 
orang yang awal di antara mereka ditahan 
supaya bertemu dengan orang-orang yang akhir 
di antara mereka, karena terlalu banyaknya 
jumlahnya. Yakni, berasal dari kata-kata, 

Saya menahan dia. 31 

Adapun firman-Nya, 

ji\ (Q.S. An-Naml [27]: 19) Maka, auzi'nii 
maknanya mudahkanlah bagiku. 41 Dikatakan: 
uSu kii, apabila memberikan ilham kepadanya 
untuk bersyukur. 51 Sedangkan asal ^yi adalah 
gemar terhadap sesuatu {al-i$braa’ bisy- 
syai'), dan dikatakan: i & ^ iSii, yakni -J« 
(menyukainya). 61 

Wazana (q)$) 

Firman-Nya, iijtLij ^usji ‘ c; ' : 

Allah telah menurunkan Kitab dengan (membawa) 
kebenaran dan (menurunkan) rteraca (keadilan). 
(Q.S. Asy-Syuura [42]: 17) 

Keterangan 

A/-Waznu ialah mengetahui ukuran sesuatu. 
Dikatakan, aJjjujjidiij. Dan secaraumum al-wazn 
ialah sesuatu yang digunakan ukuran keadilan 
dengan timbangan. 71 Seperti firman-Nya, jvuUjiij 
^dii jiidij -Uiii: Kami telah turunkan 
bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. 
(Q.S. Al-Hadiid [56]: 25) 


1. (frd, jilid 7 jui 19 him 136. 

2. ftotf,jilid7jw20h(m.21. 

3 Ibid, jilid $ |u2 24 him. 118- 

4. ibid, jilid 7ju; l^hlm. 126. 

5. Mu'jam Mufradat Atfoazhit Qur 'an, him. 559. 

6. i val Vyuun 'o!oo TafcirAi-Maawurdi , jilid 5 him. 277. 

7. Ar-Ragtab, Qp. Cit., him. 559. 



ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR’AN 
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Adapun firman-Nya, 4 ^ uuii^ uu^u 
ojjjj j£^ Liuij (Q,S, Al-Hijr [15] r 
19) Maka, Mauzuun maksudnya ialah ditentukan 
dengan ukuran tertentu sesuai dengan hikmah 
dan maslahat ' 1 2 3 

Wasatha (i^j) 

Firman-Nya, i^jstu ik^j kii ajj% 

Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia, (Q,S, Al-Baqarah [2]: 143) 
Keterangan 

Al-Wasthu: adil dan bersifattengah-tengah. 
Lebih dari itu dikatakan ifraathi (bertebih- 
lebihan). Dan jika kurang dari itu dinamakan 
tafriith atau taqshiir {terlalu mengekang atau 
sempit), Kedua sifat terakhir ini sangat dicela, 
Di antara tiga sifat tersebut, yang paling mulia 
adalah sifat wasath (pertengahan), Artinya, tidak 
terlalu berlebihan, tidak keterlatuan dan tidak 
mengekang, Hal ini seperti dikatan oleh penyair; 

■ 1 t fTl jl ^ Jj 

JUdi J jla 

Vangantah bertebihdebihan datam suatu 
bal 

tetapi ambiltah pertengahan di antara 
keduanya* 

karena tepi dari dua ujung itu adalah 
sesuatu yang terceta/< 

Az-Zujaz mengatakan bahwa kata wasathan 
mempunyai dua artk yakni ' adtan wa khiyaaran 
(adil dan tengah-tengah). Kedua lafaz tersebut 
berbeda tapi mempunyai makna yangsama yakni, 
adil adalah di tengah-tengah dan di tengah-tengah 
berarti adiL J Di antaranya ialah ssu: Salat 
wustha. Sebagaimana tertera di dalam firman- 
Nya; Peliharalab shalatmu dan (peliharalah) 
s/ia/af wustha . Dan berdirilah (datam salatmu) 
dengan khusus'. (Q.S. Al-Baqarah [2]; 238) 

Bahwa penyebutan salat wustha setelah 
disebutkan lafaz salat secara umum berarti 
menunjukkan pengkhususan dan pentingnya 
penjagaan dan perawatan salat wustha. Dan 


salat wustha adalah salat yang di tengah-tengah 
dan yang paling utama. Baca "Adit, 

Adapun firman-Nya, L*> ^ Dan 

menyerbu ke tengah-tengah kumputan musuh. 
(Q.S. Al'Aadiyat [100]: 5), maka, Wasathna atau 
tawassathna. Dikatakan, 
apabila engkau berada di tengah-tengah kaum . 11 

Wasa’a ) 

Firman-Nya, 4 ^ vi : Seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya, (Q,S. Al-Baqarah [2]; 233} 
Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan At-wu$ f u 
(luas) lawan dari adh-dhayyiqu (sempit). 
Artinya batas kemampuan, yaitu tidak melebihi 
kemampuan yang ada, Adapun ath-thaaqah 
pengertiannya ialah akhir derajat kemampuan. 
Dan tidak ada sesudah itu selain al-a'jaazuMaam 
yang berarti tidak mampu/^ Selanjutnya, betiau 
menjelaskan bahwa kata ^jji, ialah apa yang 
dilakukan oleh manusia ketika dalam keadaan 
lapang dan mudah, bukan ketika dalam keadaan 
sempit dan mudah. 

Arti secara umum untuk kata wasa'a 
dinyatakan di dalam Firman-Nya, Ain Jil blj 
Dan jika keduanya bercerai, maka 
Allah akan memberi kecukupan kepada masing- 
masing dari limpahan karunia-Nya. (Q.S, An-Nisa’ 
[4]: 129) 

Adapun dua sifat Allah SwL yang 
berdampingan dalam satu ayat, di antaranya: 

1 ) Uu£i> ik^ij; Mahaluas Karunia-Nya dan Maha 
Bijaksana, Yakni, berkenaan dengan bersikap 
adil bagi suami yang mempunyai istri yang 
lebih dari satu. (Q.5, An-Nisa' [4]: 129) 

2 ) Yang Mahaluas dan Maha Mengetahui, 
Yakni, penegasan kekuasaan-Nya sebagai 
pemilik arah timur dan barat. (Q.S. Al-Baqarah 

p]= H 5 ) 

3) seperti dinyatakan, 

Sesungguhnya Tuhanmu Mahaluas ampunan- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya: (yaitu} orang 
yang menjaubi dosa^dosa besar dan perbuatan 


1 . Tafwr Ai-Moraghi, jdlrd S |i:? 14 him. 12. 

2. thid/p lid 1 ju: 1 him. 4. 

3. Ibnj MdnihLir, Op. Crt.,j4id 7 hJ’n. 451 rradd^h ; 


1 fo/ijr AS-Moraqhi , jilrd 10 i 30 bl iti, 2 21 - 2 22. 

2. ibtd. jiitd 1 juz l him. 1S4. 

3 . Wrf 1 jiliri 2 ju J :Shlm. 169 . 


ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR'AN 
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keji setoin dan kesalahon-kesatahan kedt 
*Dan Diet lebih menqetahui (tent<m$ keadaan) 
mu ketika Oia menjadikan kamu dan tanab 
dan ketika kamu masih janin dalarrt perut 
ibumu; make jansanlah kamu mensatakan 
dmmu suri, Dialah Yang palms Mengetahui 
oran$ yensbertakwa, (Q.S. An-Najm [53]: 32) 

Wasaqa 

Firman-Nya, Dan dengan malam 

dan apa yang diselubunginya. (Q.S. Ai-lnsyiqaaq 
[84:17) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ^ 
ialah menghimpun dan mengumpulkan.Dikatakan, 
artinya "mengumpulkan hingga 
benar-benar dikumpulkan”, Misalnya, iii 
Dan dengan bulan apabila ia jadi purnama. 
(Q,S, At-lnsyiqaaq [84]: 18) 

Dikatakan pula ibilun mustaudqotun ( 3^1 
artinyauntayangsedangberkumpul. 
Peny a i r menga ta kan: 

LLjL£> LJ 

“Sesungguhnyo kami memiliki unta-unta 
dewasa yang sudah terkumput tetopi tidak 
ado yens m enssembalakannya”.'* 

Al-Wa$ii(atu ( 4 jL«jji) 

Firman-Nya, 4 ji v^y Dan cariLah 
jalan yang mendekatkan din kepada-Nya. (Q.S. 
Al-Maa-idah [5]: 35) 

Keterangan 

Kata wasii/ab pada ayat tersebut penye- 
butannya dengan bentuk mufrad (tunggal), 
yang artinya satu wasitah, dan bentuk jamaknya 
wasaa’il (jiUj), “banyak jalan". Maka 
maksud abwasiitah pada ayat tersebut adalah 
Muhammad saw. adalah satu-satunya jalan 
yang dapat mendekatkan din kepada Allah * 21 


1. Ttr/s/r Al-Muraghl jilid 10 ju? 30 him 93; r VTu;cim /Wu/rci£tof 
Alfaaihit Qur'an, him S60; iam d I-Bokhan intnwayatkan bahwa waiago 
adalah kumpula.. dari makhluk melata {jomo'a fitin doabbob]. lihat, 
5/itphjh/il-fluithanr r jilid 3 him. 223. 

2. Kata was^/oh tersebut berdas^ kan aebodh nv^avat yang berbunyi. 

i^L JJJt w, ^1 Jti J- :JLi (*■!, * mJi\ 4 W -Ui jj Ji- 

jJJI LiLu j IJ. i .X < 4- 1 ■UiLiJ' } <^L|1 

('■uLuj. 1 ' 1 *J 


Artinya Muhammad saw. layak menduduki posisi 
at-wQsiUah lantaran sederajat dengan adanya 
pangkat kenabian dan kerasulannya. Menurut Ar- 
Raghib ahwadilah ialah menghubungkan sesuatu 
dengan permohonan yang sungguh-sungguh, dan 
ia lebih khusus dari pada ai-washiitoh (dengan 
memakai shad, yakni perantara) karena al- 
wasiitah menggabungkan makna kesungguhan. 

Hakikat al-wasiitah kepada Allah ialah 
memelihara jalan menuju kepada-Nya dengan 
bekal ilmu dan ibadah dan menjaga keutamaan- 
keutamaan syariatnya seperti mendekatkan diri 
kepada-Nya. Sedang at-waosH ialah orang yang 
bersungguh-sungguh menuju Allah . 11 Sebagaimana 
tertera di dalam firman-Nya, OJJLiJj jljjl dUy 
4 iiju^ ^ 1^1 |t^i 4^^ Ji ■ Orang- 

orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan. Siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut azab-Nya. 
(Q.S. Al-lsra' [17]: 57) 

Wasama (^j) 

Firman-Nya, 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 49) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Wasaamah pada ayat tersebut maknanya 
membebankan kepadanya/menimpakan kepada- 
nya.4 

Waswas 

Al-Waswasah arti asalnya adalah 

“suara perlahan yang berulang-ulang”, dari 
kata ini maka suara perhiasan dinamakan juga 


Dari Jdbir bin J Afcdullah bahwa Rasulullah ^aw beri^bda: barang- 
siapa mengucaptan kflika mendengar suara panggjlan jadzan): la allah 
Tuhan varig yang mengaiak dengan sempurna (psnggilan) salat (^uatu ke- 
wjjiban) yang tetap yang dibawa oleh Muhammad sebagai yang memitiki 
jalan dan keutamaan dan posisilt.ai> ia <Ji tempat yang Lerpuii yang telah 
Ertgkau janjiiian ktpadanya, (maka) dia boleh mendapat syafaatku pada 
fran KomaL. f Ui7Tdofir/ Qoofit Syarh Strohih AS-Bukhan, j uz S him. hadis 
no. 61 i, bab 'ad-duo 'tndan nidod; m&rmurt hadu fprs?bnT terdapat kata 
Muhomiftudun &l-wo$iilQh. Dan ^MVPsfjltr/t tersebut adalah boda! Ipeng- 
garti)^ sedangkan svarat badal adalah adaoya unsur "sederajat r , "keseta- 
raan" 1 2 Yakni Nabi mencapai derajat tersebut dan berfiak imenjadi ol- 
waziHah. Baca Imam Akhdlari, //mu bafaghah ^Ter^fmch Jauhar Maknvn: 
llmijfdQ'not, Bayun danBadt'; alih bahasa- N Menh Anwar, cet. KeU tahur 
19*2, PT. Al-Ma'ant-fiandungy. 

1 . Mu'tom MufradatAtfaazhU Qur'an, him. 560 - 5 & 1 . 

2 Tofar Af-Moroghi, jsltd 1 |u: 1 him. 112 
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Adapun waswasah yang muncul dari setan 
terhadap manusia adalah bisikan buruk yang 
mereka dapati dalam jiwa mereka, sehingga 
memandang baik hal-hal yang membahayakan 
baik terhadap tubub ataupun ruh mereka . 11 

Maka, kaitannya dengan surat AUAYaf ayat 

ZO La U^J pllij in H LfcqjJ 

ji j^Li vi ajjtiui £.jji uiwj u£i^ u 
j-JLiJI) 

Maka, Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
setan menggoda keduanya supaya memandang 
baik terhadap sesuatu yang membahayakan 
bagi keduanya (Adam dan Hawa), dan membuat 
keduanya memandang buruk apabila melihat 
apa-apa yang lebih suka mereka tutupi, dan agar 
jangan terlihat dalam keadaan terbuka . 21 

Waashiban 

Rrman-Nya, 

Dan kepunyaan-Nyadah segala apa yang ada di 
langit dan di bumi, dan untuk-Nya-lah ketaatan 
itu selamadamanya. {Q.S. An NahL [16]: 62) 

Keterangan 

A/-Wbsh/tt> ialah yang kekaL> : Dikatakan: 
yakni (tetap. melekat, 

langgeng, terus-menerus, tak henti-henti) seperti 
hainya kata ^*i, dan ^vi berarti 

(kontinyu)/' Tarkib ayat di atas adalah tarkfb 
hashr, yang memberi pengertian menghabiskan 
semua perkara), yang berupa didahutukannya 
huruf jer lorn pada kata iahu> dan disebutkan 
secara berulang), sebagaimana susunan ayat ju 

M 3 juj6 t yang artinya “hanya”. Maksud ayat 
di atas adalah apa yang ada di langit dan di bumi 
hanya tunduk dan hanya mih'k-Nya. A. Hassan 
menjelaskan bahwa wuGshib maksudnya Oiadan 
yang wajib ditaati dengan tetap .- 1 * * * 5 Sedangkan 
kata yang menyifati azab dinyatakan dengan 

j*: Siksaan yang kekal (Q.S. Ash-Shaffaat 


1 ibni. j<nd 3 \uz 8 Mm. 11.' 

7. tbtd. jrlid 3 jli; g him. 119. 

I. To/s I f A(-A4a r og hr. fi Wi 5 j Hi 1 A Mrv 9 1; fW lj j ,-jm Mvfc bdt > L A -faisi f 
Qur'tfrt, him. S6l. 

J. Qutnv 5 Ai-Muhntf], j \i/ 4 bob -vo ftu Mu. klS mjidd.jh 

5 A HjSban, Tafstr Ai- furqon. stolon kOki •■io 1769 bln. '■>}]. jnioni 
AsvSyaukoin menpeU^kan bahwft AvSiiday. Abu 5holi't (Jon Ai-k'aib: ber-k.-j-- 
to. krMOKUMn yai i-ll W 'noh ; io ; ituhf 1 L)an (erombif 

dari ai-waftbu vong berarti at-rticfOtihu -othot Q,idm ji^d 4 him. 

J97-J88 


[37]: 9) yakni, azab yang diperuntukkan bagi 
setan yang durhaka (syaitbuonm maarid) t yang 
berusaba mendengardengarkan pembicaraan 
para mataikat (ayat ke*7, 8 )* 

Washiid 3 ) 

Firman-Nya, dan 

anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya d> 
muka pintu gua + (Q + S. AUKahfi [18]: 18) 
Keterangan 

AWashitd: depan pintu guaJ 1 Maka bunyi 
ayat: wa kalbuhum baasithun dzirao'dihi brf* 
washitfcf, maksudnya anjing mereka menjulurkan 
kedua tangannya di atas tanah dalam keadaan 
terbuka, tidakmerapatdihalamangua. Demikian- 
lah sebagaimaan tafsiran yang dirtwayatkan 
dari Ibnu Abbas. Sementara itu, ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud Ql-wQshiid 
adalah pintu. Sebagaimana ungkapan syair: 

LiJu-Msj jlIvj V tUdj 

“Di negeri /uas fopang. 

Vdng tak permh tertutup pintunya. 

Bosiku s edan$kon kebaikanku di sana, 
Diakui semua orung'V 1 

Washafa 

Sedang firman - Nya. ■. ic <uj 

(Q.5. An-Nah! [16]: 62) 
Maka, Toshifu atsinaWhumut-kadziba arti- 
nya mereka berdusta, seperti dikatakan, 
ytAJi, berarti dia menyihir, dan 
berarti dia seorang wanita yang langsing.^ 
Adapun hrman-Nya, ^1 ^ jii 
^ 5 ^ u (Q.S. Al - Anbiyaa' [21]: 

112 ), maka, Alo tashifuun: maksudnya kedustaan 
yang kalian datangi dan ada-adakan, seperti 
perkataan kalian: maloti dia mengada-adakon 
iAi-Qjjr^n), bahkan die sendiri seorong penyair , \ 
(Q.S. AhAnbiyaa'[21]: 51)^ 

Firman Nya, , r ti U Dan 

janganlah kalian mengatakan terhadap apa yang 

1. TJivr At-Wiraght. ..lid 5 ju? 15 h'rt. [2^ Ai-Watbi>d idjlfih of- 
.finso !□^n5^nvo odoloh j. dm d;katakon af-wpshritf odaloh of- 
£jjdiju{piiHuJ. Lihot r Sbobib Al-Bukhfirt : fHid 1 h(m. 157. 

7 ibrd. jfIi d S 11; r 1J h lm. 1 ?9. A> - Ro&h ib r Op. l rf., him. 562. 

1 ibid jiiid 5 iw J4 Nm 98. 

4. Ibid, jikd 6 :u. r 17 him. 73. 
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.1*- 


disebut oleh Lidah kalian secara dusta..., (Q.S. 
An-Nahl [16]: 116) 

Maka, sebagaimana mereka menga- 

takan, ju^ 1 bahwa, 

yang mereka maksudkan, ialah dia orang 
yang tampan dan kedua matanya menggoda 
orang yang memandangnya, karena wajahnya 
merupakan sumber keindahan dan matanya 
sumber godaan serta sihiran, maka seakan ia 
seorang yang mengetahui tentang keberadaan 
dan hakekat kedua sumber itu; dia melukis hanya 
kepada manusia dengan seindah mungkin dan 
memperkenalkan hanya dengan kesempurnaan 
lukisannya. 11 

Selanjutnya, dijelaskan bahwa ungkapan 
demikian itu disebabkan Allah menjadikan 
kedustaan seakan suatu hakekat yang tersenv 
bunyi, dan perkataan mereka yang dusta mene^ 
rangkan serta menjelaskan hakekat itu* Karean 
sifat dengan kedustaan itu, maka seakan Lidah 
mereka adalah hakekat kedustaan, dan dari 
situlah diketahui sumbernya. Atas dasar ini maka 
Abu Al-A’la Al-Ma’arri mengungkapkan sebuah 
bait syairnya: 

|-A^I ^-4^ 

“Kilat Ma'arrah berjalan malum setelah 

lemah-kemudian beimalam di mma/v 

mefuk/sto /e/ab”, 

Maksudnya, perjalanan kilat itu melukiskan 
kelelahannya.^ 

Al-Wasiilatu 

Firman-Nya, i Dan carilah 

jalan yang mendekatkan diri kepada*Nya. (Q.S. 
AhMaa-idah [5]: 35) 

Keterangan 

Kata wasb7ah pada ayat tersebut penye- 
butannya dengan bentuk muftad (tunggal), 
yang artinya satu wasifab, dan bentuk jamaknya 
wasaa’U (jiUj), “banyak jalan". Maka maksud of- 
wasiHah pada ayat tersebut adalah Muhammad 
saw., adalah satu-satunya jalan yang dapat 
mendekatka, diri kepada Allah. 3 ’ Artinya 


1. fbtd, (ilid !> ju; 14 him. 1S2. 

2 fbtd. jilid 5 juz 14 him. 152. 

1 Kata wosiiloh yang meruiuk kepada Muhammad saw. adalah ber- 
dasarkan sebuah rm ayab 


Muhammad saw. layak menduduki posisi ah 
wasbtob lantaran sederajat dengan adanya 
pangkat kenabian dan kerasulannya. MenurutAr- 
Raghib a/-wasb7ab ialah menghubungkan sesuatu 
dengan permohonan yang sungguh-sungguh, dan 
ia lebih khusus dari pada a/-wasbb7ab (dengan 
memakai shad> yakni perantara) karena al- 
wasiilah menggabungkan makna kesungguhan. 

Haki kat at - wasi Hah kepada Allah ia la h 
memelihara jalan menuju kepada-Nya dengan 
bekal ilmu dan ibadah dan menjaga keutamaan- 
keutamaan syarPatnya seperti mendekatkan diri 
kepada-Nya. Sedang ahvroasif ialah orang yang 
bersungguh-sungguh menuju Allah. 11 Sebagaimana 
tertera di dalam firman-Nya, JjjJAxU jj 

j|. Orang* 

orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan, Siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut azab-Nya. 
(Q.S. Al-lsra' [17]: 57) 

Washala (J^i) 

Firman-Nya, j*>u 

Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan 
adanya bahiirah, saa'ibah, wasiilah dan haam. 
(Q.S. Al-Maa-idah [5]: 103) 

Keierangan 

Wbsbbtatun i*L** 5 ) adalah Seekor domba 
betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan itu disebut 
wasbrrtab, tidak disembelih dan diserahkan 
kepada berhala.^ 

^ Jj—Jwi 1 ^ i>* 

. .j j jjJ' L.U* j'; j C. 1 A+iLU! j'^J 1 * UJ' 

| 1 py a! 

Dan Jabir bin 'Abdullah bahwa RasuluNah- saw. bersabdd- toarang.^ 
ssapa mengucspkin k^tilca mender^* susra panggilan [adian). Ya Allah 
Tuhan yang yang mengajak dengan sentpurna ipanggilan) ialat (suatu ke- 
waiiban) yyng tetap yang dibawa oleh Muhammad sebagai yang memiliki 
jalan dan keutamaan dan posisikan ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau (anjikan kepadanya, (maka) dia boleh mendapat syafaatku pada 
hari ktamat Vmdotol Qaarii Syarb Shohit) Al-Bukhafi, juz S him. 182 hadiv 
op. 614, bab 'ad-du'Q 'JJitfpn ntdau; menuurt hadis tersebut terdapat kata 
Muhammadan aS-wosiilub Oan ai-wa^nloh tersebut adalah bado) {pong- 
ganh)^ sedangkan syarat bndal adalah adanya uniur ''iedorajat 17 . "keseta- 
raan" 1 Yakm Nabi saw mentapai dc^rajat tersebut dan berhak menjadi ab 
wastiiah Bata penge rti an badol I pe ngga nti) d a la m bu ku ya ng di jusun oleh 
imam Akhdlon. tfmu boiogbah {Terjetnoh ivuhar Mokwir Mo'ani, 
Sayort rftm Badt' r alih bahasa- H. Moch Anwar, cel. Ke-1 tahun 1982. PT 
Al-Ma r ard-BandungJ 

1 Mu'jam Mufradat Atfoaihst Qur'an, him. S60-5B1. 

2- Depag, Ai-Qw'pn dan fef/er»whnyfl r catatan kaki nn. 4S1 h'm. ISO 
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Adapumvashshalaberarti “menghubungkan" 
(menjadikannya bersambung), seperti firman- 
Nya, Dansesungguhnya 

telah Kami turunkan berturut-turut perkataan 
ini (Al-Qur’an) kepada mereka agar mereka 
mendapatpeLajaran. (Q.S* Al-Qashaash [28]: 51), 
maka, aMausfmf (bentuk masdar dari 

adalah menghubungkan sebagian potongan- 
potongan tali dengan sebagian yang Lain* Makna 
ini ditegaskan oleh penyair: 

i JbU ji $ja Jii 

£jljj L* 

M KaiakanfQh kepada bani Marwan, mengapa 
tonqguns jawobhu masih saja disambun g 
dengan tali yang temah ”. lf 
Maksudnya di sini ialah diturunkannya AL- 
Qur'an secara bertahap dan terpisah-pisah, yang 
sebagiannya bersambung dengan sebagian yang 
Lain* 

Washaa 

Firman-Nya, 

*dji ,ji: Dan 

Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada 
anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim 
berkata); "'Hai anak-anakku! Sesungguhnya AUah 
telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah 
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam "* 
(Q.S* Al-Baqarah [2]: 132) 

Keterangan 

Al-Washiyyah adalah menyerahkan kepada 
yang lain yang dengannya ia melakukan (pesan) 
nya disertai dengan nasihat, diambil dari ucapan 
mereka, k+aij yakni tumbuh-tumbuhan 
yang terus-menerus bersambung* Z] Sedang at- 
taushiyah sifatnya menunjukkan kepada orang 
Lain hal yang baik dan bermanfaat baginya secara 
Lisan atau perbuatan sebagai amal kebajikan 
dalam masalah agama atau dunia * 31 
Adapun firman-Nya: ±£±3 
*!>*! jji J>aJi jl Ltb-* il+aj Wjji (Q*S, Al- 
Baqarah [2]: 240) 

Maka, washiyyatQn li-azwaajihim maksud¬ 
nya ialah Allah menjadikan wasiat itu sebagai 


1 ib<d r jihd 7 |u2 20 him. 62; Ma'jQm Mufrodal AifaaiM Qur'yn, him. 
562. 

2. Mu 'jam Mufradat Alfaazbif Qur'an, him, 562 

3. TafsirAi-MarQgfti r \\\\4 1 jur 1 him. 218. 


penghibur(mata J )bagaiparai$tri yangditinggaL 13 
Sedangkan firman-Nya: 

(Q-S* AL-'Ashr [103]: 3), maka, wa tawaashau 
bU-haqqi maksudnya ialah saling memberi 
nasehat antarsesama kepada suatu keutamaan 
dan kebaikannya tidak diragukan lagi* Z] Dan, 
wa tawaashau bish-shabri: saling mewasiatkan 
antarsesama kepada sikap sabar* i] Dikatakan: 
^>iii apabila sebagian mereka memberikan 
nasehatnya kepada sebagian yang tain. ^ 

Selanjutnya kata washaya, yang berarti 
“memerintahkan”, “mewajibkan”, “menetap- 
kan tT dimuat di beberapa tempat, antara lain: 

1 ) Firman-Nya, ^ jwj u ^3Ji ^-i: Dia 
telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh. (Q.S. 
Asy-Syuura [42]: 13) 

2 ) Firman-Nya, ^ ^ 

IjJtjJlJ V 3 o-jJi: Dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan fsa 
yaitu: tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah belah tentangnya. (Q.S* Asy-Syuura 
[42]: 13) 

3) Firman-Nya, & -Li£ji i^S ±ji\ 04*3 

kin (ji dan sungguh Kami telah 
memerintahkan kepada orang-orang yang 
diberi Kitab sebelum kamu dan (juga) kepada 
kamu; bertakwalah kepada AUah* (Q.S. An- 
Nisa* [4]: 131) 

4) Firman- Nya, ^ iiij 411 ^y 11 ■ < 

Dan Kami perintahkan kepada 
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah dan 
menyapihnya dalam dua tahun* (Q*S* Luqman 
[31]: 14); (Q.S* Al-Ahqaaf [46]: 15) 

5) Firman-Nya, 1 .• ^* dan Kami 

wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada 
kedua orang ibu-bapaknya. (Q.S. AL-‘Ankabuut 
[29]: 8 ) 

6 ) Firman-Nya, Uji i; ^ 
Apakah kamu menyaksikan di waktu AUah 
menetapkan ini bagimu, (Q*S* AL-An'am 

1. ibid, jilid 1 jui 2 him 204. 

2 Ibid, jiljd 10 30 him, £54 

3 Ibid, |iFid lOjuz 30 him 234; Mu'tom friufradaf Alfamhif Qur'an, 
him. 562. 

4. Mu'jam Mufradat Aifoozbil Qurbfl, him. S62. 


EN SI KLOPEEJt A MAKHA AL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 




W* - 


(6]: 144) Arti selengkapnya: Makanlah dari 
rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, 
janganlah kamu mengikuti iangkoh-langkah 
setan. Sesungguhnya setan itu muscz/i yang 
nyata bagimu. (Yaitu) delapon binatang 
yang berpasangan , seposang don domba 
dan sepasang dari kambing. Katakanlah: 
"Apakah duo yang jantan yang diharamkan 
Allah ataukah duo yang betina , ataukoh 
yang ado datam kandungan duo betinannya?” 
Terangkanloh dengan berdasarkar i penge- 
tohuan jika kamu memang orang-orang 
benar ; dan sepasang dan unto dan sepasang 
dan lembu. Katakanlah: "Apakah dua yang 
jantan yang diharamkan ataukah dua yang 
betina t ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya ♦ Apakah kamu menyaksikan di 
w aktu Allah menetapkan ini bagimu?" (Q + S + 
Al-An'am [6]: 142-144) 

7) Firman-Nya, ** Demikian itu 

yang diperintahkan Tuhanmu kepadamu. 
Arti selengkapnya: Katakanlah: "marilah 
kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Fuhamm yoifu; janganlah kamu 
mempersekutukon sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu - 
bapaky dan janganlah kamu membunuh 
anak-anak kamu karena takut kemiskinan. 
Kami akan member/ rezeki kepadamu 
dan kepada mereka; dan janganlah kamu 
mendekati perbuatamperbuatan yang keji ? 
baik yang tampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, janganlah kamu membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
melainkan dengan sesuatu sebab yang benar". 
Demikian itu yang diperintahkan Tuhanmu 
supaya kamu memahaminya. Dan janganlah 
kamudekati harta anak yarim, fcetua/i dengan 
cara yang lebih bermanfaat t hingga sampai 
ia demsa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangandenganadii Kami tidakmemikuikan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya ♦ Dan apabila kamu berkata , 
maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun 
dia adalah kerabatmu f dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah 


kepadamu agar kamu ingot . Dan bahwa (yang 
kami perintahkan) /m adalah jalan-Ku yang 
lurus y maka ikutilah dia: dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jatan yang lain), karena 
jalan jalan itu menceraiberaikan kamu dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu bertakwa, (Q.5. 
Al-An’am [6]: 151,152,153) 

Adapun washaya yang berarti wasiat, 
dinyatakan di dalam firmarvNya, 

ji%: lalu mereka tidak kuasamembuat 
suatu wasiatpun dan tidak (pula) dapat hembali 
kepada keluarganya. (Q.S. Yaasiin [36]: 50) 

Sedangkan berarti orang yang 

berwasiat* Sebagaimana firman-Nya, 

Orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah, 
(Q.S. AbBaqarah [2]: 182) 

Wadhu-a (tjii) 

Lafaz ini tidak terdapat di dalam Al-Qur’am 
namun ia sebagai tafsiran dari bunyi ayat:,„. 

Maka basuhlah mukamu... (Q + 5 + Al- 
Maa-idah [5]: 7) 

Di dalam Mu’jam disebutkan bahwa 
dengan difathakan wawu-nya dan didhammahkan 
dhat- nya dari yakni bersih, indah 

Dan juga berarti air yang digunakan untuk 
berwudhu, Bila didhammahkan wowu-nya berarti 
menyiram dan membasuh \ghasala wa masoha) 
anggota badan tertentu sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Pembuat syara' Al-Hakim (Allah 
Swt.) + 1] 

Wadha'a 

Firman ■ Nya, ^ftft .m ^ 

Vj Djrti#*? V ■_hUSUl IJL4 LuJjiL Uu 

LiU^i: Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan 
terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata: “Aduhai celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecildan 
tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya. (Q.-S- Al-Kahfi [18]: 49) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Wu - 
dhVaTkitaab dalam ayat tersebut maksudnya 
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adalah kitab setiap orang diletakkan pada tangan 
masing-masing, ketika dihisab. 1] Dan dinyatakan, 
yakni cepat jalannya (asra'u 
pi siirihi). Dan berarti merendahkannya 

(adzaiiohu). Dan dikatakan: yakni 

Allah merendahkan orang-orang yang takabbur. 
Dan berarti perempuan yang 

tetah melahirkan* 2] * 4 5 

Wudhi’Qt'kitaab berarti diberikan buku 
catatan, seperti firman-Nya, ^iidi 

dan diberikanlah buku (perhitungan 
perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah 
para nabi dan saksi-saksi. (Q.S* Az-Zumar [39]: 
69) 

Firman-Nya, 

yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah per- 
kataan dari tempat-tempatnya. (Q.$. An-Nisa’ 
[4]: 46); (Q.S* Al-Maa-idah [5]: 13) 

Maksud yubornYuun^katfma 4 on mowaa- 
dhi'ihi, ialah mengubah arti kata-kata, tempat 
atau menambah dan mengurangi. 31 Sedang 
adalah bentuk jamak, dan bentuk mufradnya 
%+y. Artinya tempat* Baca Harrafa, Tahritf. 

Adapun firman-Nya, 4 , 1 ^: dan 

gelas-getas yang terletak (di dekatnya), (Q*5* Al- 
Ghaasyiyah [88]: 14) 

Maka maksud maudhuu'ah pada ay at 
tersebut ialah disediakan bagi para peminumnya, ^ 

Sedangkan Firman-Nya, 

Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, 
niscaya mereka tidak menambah kamu seiain 
dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan 
bergegas-gegas maju ke muka di celah-celah 
barisanmu, untuk men gad akan kekacauan di 
antaramu* (Q*S* At-Taubah [9]: 47) 

Maka, Audha’uu dalam ayat tersebut, 
dikatakan, berarti seseorang melompat 

dengancepat;dan berartimengendarai 

kendaraannya dengan cepat. S! 


1. Tofsit AS-Maragfti, |ilid Sju; IB him. IBS. 

2. Mu'jam At'WQsiiTh, jpz2bQb ivowtf him. 1039. 

5. Oepag,. AJ-Qir r'andon Teciemohnya , catatan kafci no. 407 him. 160. 

4. Tafsir Ai-Moragbi, jilid ICjuz 30 him. 133; Ar-Raghib, Op. Of., him. 
562. 

5. !bid r jitid4 ju? 10 him. 130. 


Wadhana 

Firman-Nya, j*: Mereka beradadi 

atas dipan yang bertahtakan emas dan permata, 
(Q.S* Al-Waaqi J ah [56]: 15) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat hanya sekali* Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa berasal 

dari artinya “menenun" (menatahkan)* 
Dan bunyi ayat: 'ala sururin maudhunah, adalah 
dipan-dipan yang bertatahkan emas, berjalin 
dengan mutiara dan permata. Al-A'sya, ketika 
menyifati baju perang mengatakan: jusii 

yakni, di antara baju perang itu ada 
yang bertatahkan emas dan mutiara* la berjalan 
menyertai kabilah-kabilah itu kafilah demi 
kafUah, 1] 

Watha-a (^) 

Firman-Nya, iii: iebih tepat* Arti 
selengkapnya berbunyi: Sesungguhnya bangun di 
waktu malam adalah Iebih tepat (untuk khusyu') 
dan bacaan di waktu itu Iebih berkesan. (Q*$. 
At-Muzammil [73]: 6) 

Keterangan 

wath-an artinya “cocok dan sesuai”* Ini 
berasal dari perkatan mereka, \j$ I'M 
apabrta aku cocok dengan si Fulan dalam hal 
itu* 2] Dan di antara firman-Nya, uu 

dan mengharamkannya pada tahun 
yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan 
(mencocokkan) dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya**,. (Q*S. At-Taubah [9]: 37) 

Di dalam Mu’jam dijelaskan bahwa 
dengan difathahkan wowu-nya dan disukunkan 
tha'-nya adalah masdar dari ^Jui yakni 

menginjaknya {dctasahu). Dan juga berarti 
memasukkan kemaluan ke farji bagian depan 
atau pun di belakang baik untuk manusia maupun 
binatang* Di antaranya dikatakan: yajj ^iji 
(memasukkan kemaluan melalui lubang 
depan dan belakang)* 31 

Sedangkan firman-Nya, 

bahwa kamu akan membunuh mereka 

1. jJid 9 juz 27 him 135; Ar-Raghib, Op. Qt. r him. 563. 

2 - Ibid, jili d 10 juz 29 hi m. 110; Ar- ftagh ib, Op. Ot .him. 563. 

3. Mu'jaift Lughatuf Fpqpfio', him, 476-477. 
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yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan 
tanpa pengetahuanmu. (Q.S. AbFath [48]: 25) 
imam Ai-Maraghi menjelaskan bahwa 41- 
wothm artinya memendamkan, sedang yang 
dimaksud dalam ay at tersebut ialah pembinasaan. 
Menurut riwayat, Nabi pernah berdoa: “Ya Allah, 
keraskantah pembinasaanmu terhadap kaum 
Mudhar’V 1 

Wathara 

Firman-Nya, t^u* ^ t»L. Maka 

tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
istrinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu 
dengan dia. (Q.S, Al-Ah 2 ab [331: 37) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, aiwathoru ialah ke- 
fngman dan hajat yang terpenting .* 1 

Wathana (^j) 

FirmamNya, ^ & 4^ jjj: 

Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai 
kaum mukminin) di medan peperangan yang 
banyak. (Q.S. At-Taubah [9]: 26) 

Keterangan 

At-Mawaathiin adalah bentuk jamak dari 
yaitu tempat menetap dan bermuktm 
manusia, seperti negeri, Yang dimaksud di sini 
ialah berbagai peristiwa dalam peperangan. 

Wa'ada (iij) 

Firman-Nya, 41 ^ ^ <j ijiU jui Uj^ii 
Mereka membunuh unta itu, maka 
berkata Shaleh: "Bersukarialah kamu sekalian di 
rumahmu setama tiga hari, itu adalah janji yang 
tidak dapat didustakan." (Q.S. Huud [It]: 65) 
Keterangan 

Al*Wa'du adalah berita yang sudah tertentu 
waktunya (janji). Jadi, seolah yang berjanji 
itu berkata kepada orang yang menerima 
janji itu pada waktunya. Kalau ia benar-benar 
menunatkan, maka ia adalah orang yang benar/i 
Adapun firman-Nya, ^ 4^ jj 

144 (Q*S. At-Kahfi (18]: 48) Maka, Mau’idan, 


L fa/irr^Mortfghr, 27 him. 137. 

2. Mu r jam Mufradnt AffoaihiS Qur'an, hl-m. S63. 

3. Tafsir Al-MwagN, |ilid 4ju: 10 him SS. 

4. Ifyd r jilid 4 \ui 12 him. SS. 


dimaksudkan saat ketika Kami menunaikan apa 
yang Kami janjikan, yaitu kebangkitan dengan 
peristiwa yang mengikutinya . 11 Begitu juga 
mau'rd, yang berarti hari Kiamat.^ Sebagaimana 
firman-Nya, 4^1 1411 * (i pju&ui 

I JjL^4 : Dan (penduduk) negeri itu telah Kami 
binasakan ketika mereka berbuatzalim, dan telah 
Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan 
mereka. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 59) 

AtWo'du adalah janji khusus tentang 
kebaikan atau mencakup keburukan dan 
kebaikam dan inilab yang benar. Sedangkan ol- 
wa*iid t ialah janji khusus mengenai kejahatan 
atau keburukan. Adapun disebutkannya apa yang 
diberikannya kepada penduduk neraka sebagai 
wo'cfun, boleh jadi merupakan ejekan, atau 
karena terdapat keserupaam yaitu sama-sama 
janji. i] Sedangkan firmamNya, 
jojw 41 (Q.S. AbAnbiyaa’ [21]: 38) Maka, 
Qhwa'du artinya janji. Maksudnya, bangkitnya 
Kiamat.* 1 Begitu juga Ql-wa’dul haqq t berarti 
janji yang benar, Maksudnya, hari Kiamat.^ 
Seperti yang tertera di dalam hrman-Nya, ^t 3 

^ 1 4 ( ^ u£ jj l 4 #jiLj 1 3 jt& ^JJ1 i .Ji \ i li ^tJi jutjJt 

(Q.S. AbAnbiyaa' [21]: 97) 

Adapun al-wa'dul boson, maksudnya 
janji yang baik> yaitu pemberian Taurat yang 
mengandung petunjuk dan cahaya . &1 Seperti yang 
tertera di dalam firmamNya, ^ *^*4 $ 

|ciaj jCjf JUshil l.hia'fcl 

Kemudian Musa kernbali kepada kaumnya dengan 
marah dan bersedih hati. Berkata Musa: u Hai 
kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan 
kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah 
terasa tama masa yang berlalu itu bagimu atau 
kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu 
menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu 
dengan aku?” (Q.S. Thaaha [20]: 86 ) 

Wa’azha 

Firman*Nya, ^ jSj 4 4 ijJLi 

Atereka menjawab: “Adalah sama saja 

1. ibid, j'ljJ S juz IS hi™ 1SS 
2 Said, jiiid 5 IS him l(j$. 

I lb*(S, jilid 3 jui 6 hlm ISO; Mu>am Mufrodot Alfaazhii Qut dn, him. 

S6i. 

4. .'^rd, jihd 17 him 32 

5 JJtn'd, jilid 17 him. 

b.rfetf,jjlid6 jui Ifciilm. 137 
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bagi kami, apakah kamu memberi nasehat atau 
tidak memberi nasehat, (Q.S, Asy-Syu'araa' [26]: 
136) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jQm dijelaskan bahwa 
dengan difathahkan dan disukun adalah mosdcr 
dan yakni (perkataan 

yang melunakkan kalbu dengan menyampaikan 
janji dan ancaman), Dan juga berarti per- 
ingatan agar mencegahnya dari kejahatan 
dengan mengingatkan akan janji pahala dan 
mengingatkan akan ancaman berupa siksa . 11 
Seperti firman-Nya, * 1^15 >L 4 jw 0 ] 

>£iUj frUSnAill y^itl 

(Q-S, An-Nahl [16]: 90) maka, Ql-wa’zhu, berarti 
pengingatan akan kebaikan dengan memberikan 
nasehat dan petunjuk/f 

Waa’iyatun 

Firman-Nya, Lii* ^ii: TeLinga yang mau 
mendengar, (Q + S* AL-Haaqqah [69]: 12 ) 

Keterangan 

Wqq 'iyatun maksudnya ialah mau 
mendengarkan akibat buruk ora ng-o rang 
yang mendustahan had Kiamat, sebagaimana 
firmannya: Hari Kiamat, apakah had Kiamat itu? 
Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu? Kaum 
Tsamud dan kaum *Ad telah mendustakan hari 
Kiamat, Adapun kaum Tsamud, maka mereka 
telah dibinasakan dengan kejadian yang luar 
biasa. Adapun kaum ’Ad, maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin 
lagi kencang, yang Allah menimpakan angin itu 
kepada mereka selama tujuh malam dan delapan 
hari terus menerus; maka kamu lihat kaum 'ad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan- 
akan mereka tunggal-tunggal pohon korma yang 
telah lapuk, Maka kamu tidak melihat seorangpun 
yang tinggal di antara mereka, Dan telah datang 
Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya dan 
penduduk negeri yang dijungkir balikkan karena 
kesalahan yang besar. Maka masing-masing 
mereka mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu 


i. n/iu'ftan Utqhohff FvQQhtf. Nm. 477- Tofni At-Marngbi, iifid 7 juz 
19+ilm SS 

1. TafarAI-Moroghi, jilid Sjui 14 Nm. 129: Ar-ftagMb, Op. C#f., Nm. 
5&J. 


Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang 
sangat keras. (Q,S, Al-Haaqqah [69]: MO) 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa Qt-wa'yu 
adalah menjaga berita (pembicaraan) dan yang 
seumpamanya, 1] Az-Zamakhsyari menjelaskan 
bahwa waa’iyah adalah segala sesuatu yang 
dengannya diri anda akan terpelihara, dan bila 
sesuatu tersebut selain diri anda yang dapat 
memeliharanya maka dikatakan Seperti 

ucapan anda: (meletakkan 

sesuatu pada ujungnya ). 21 

Dan firman-Nya, (Q.5. Al-Ma’aarij 

[70]: 18) maksudnya ialah dia mengumpulkan 
harta dan lalu menempatkannya dalam wadah + 3] 

Wi'aa’ (£Lj) 

artinya karung, tempat barang 
disimpan di dalamnya, Seperti firman-Nya, ijui 
Maka mulaitah Yusuf memeriksa 
karung-karung mereka sebelum (memeriksa) 
karung saudaranya sendiri, (Q,S. Yusuf [12]: 76) 

Wafada (Jiij) 

Firman-Nya, >>yi ji y#: 

Jngatlah (ketika) hari Kami mengumpulkan 
orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah sebagai perutusan yang terhormat, 
(Q,S. Maryam [19]: 85) 

Keterangan 

Dikatakan: 3 3 ^ijji adalah kata 

dalam bentuk jamak dari i*ij, yaitu kaum yang 
datang menghadap raja untuk melaksanakan 
kebutuhan. Maksudnya ialah, mereka datang 
secara terhormat dan mulia dengan ber- 
kendaraan . 41 

Wafara (^i$) 

Firman-Nya, ;i>: Sebagai suatu 
pembalas yang cukup, Sebagaimana firman- 


1 Mu'jam Muffadot Affaazhif Qur'an r him. 565. 

2. At-Kasysyavf, ju: 4 Mm. 151; di dalam Mu'jam di^ebmlan bahwa 
Y *j adalah masdor dari j■$; yakni pemahaman dan sslamat dasar lujuan 
yang ditapainya (cr t-tdravk). Di antaranya at-tou'iyak, yakrti rnembentuk 
kerangta pemahaman yang benar sehingga yang ada dibenak pikirannya 
Terbukb kebersarannya. Spdangkan vL-j, dengan dikasrahkan wawu- 
nya jamaknya dari ^-sji apabila menyimpannya r dan tempat 
nitnyimpanyadisebut af-wi'an'. Mujam Lughatvt f-uoatiQ', him 477, 

3. Tafstr Al'MQroghi, jilid lOjuz 29 Mm. 66. 

4. Ibid, jilid 6juz 16 Mm. £2; Ar-Raghib, Op. Cn. t him. 565. 
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Nya: Tuhan berfirman: “Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalas yang 
cukup, (Q.S. AHsra' [17]: 63) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa abwafru 
mencakup harta benda dan kebutuhan pokok 
lainnya, sesuatu yang menunjukkan banyak dan 
luasnya (a/-/cat$i/r wa qI-wqgs O, dan ini berlaku 
secara umum, dan jamaknya 

Sedang dalam ay at terse but di 

atas maksudnya, dengan semptirna tanpa ada 
sesuatupun yang tersimpan dari padanya. Yakni, 
seperti yang dikatakan orang; yang 

artinya; sempurnakanlah untuk kawanmu itu 
barang-ba rang nya. Dan kata penyair pula: 

jOJLunJ ^ J tj-Aj 

“Barangsiapa yang berbuat kebaikan 
tanpa mencerca. Maka> s empurnalah 
kebaikcmnya. Dan barongsiapa tidak takut 
dkela make tercelalah ia". l] 

Al-Farra’ berkata: apabila anda sesuatu 
diserahkan kepada anda, anda mengatakannya 3 ^ 
iiiij (sempurna dan anda memujinya), dan anda 
tidak mengatakan 3533 (kurang dan mencelanya)* 
Ini adalah sebuah misal yang ditujukan kepada 
seorang laki-laki yang diberi sesuatu lalu ia 
mengembalikan kepada anda tanpa perasaan 
membenci . 33 

Wafadha (^3) - Yuufidhun 
Firman-Nya, ji 

(yaitu) pada hari mereka keiuar dari 
kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi 
dengan segera kepada berhata-berhala (sewaktu 
di dunia), (Q.S* Al-Ma'arij [70]: 43) 

Keteranagan 

Ai-ifaadh adalah bersegera (ai-israa*). 
Asalnya adalah melawan orang yang telah diusir 
sebagai kinayah bagi orang yang melakukan 
penyuapan kepada nya, sedang bentuk jamaknya 
adalah 

I-Ibnu Minihyr, Op. Cit r jilid 5 him. 287 maddah : 
l Tofsit AS-Mctfaghi, jikf 6 juz 15 him. 6S: Ar-ftaghib, Op. Ct. r him. 
565. 

3 Ibnu Manzhu*, Op. Ol., jilid 5 him. 288 maddah f .*, 

4. Mu'jam Mufrcdat Aifamtui Qur'an , him, 565. 


Wafaqa Wifaaqan - Taufiiqun 

Firman-Nya, Dan tidak ada 

taufik bagiku melainkan dengan pertolongan 
Allah* Sebagaimana firman-Nya: Syu'eib berkata: 
“Hai kaumku } bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan 
dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezeki yang 
baik (patutkah aka menyaiahi perintahnya)? Dan 
aku tidak berkehendak menyaiahi kamu dengan 
mengerjakan} apa yang aku larang ♦ Aku tidak 
bermaksud kecuaii (mendatangkan) perbaikan 
setama aku masib berkesanggupQn * Dan tidak 
ada taufik bagiku melainkan dengan pertoiongan 
Aflah . Hanya kepada Adah aku bertav/akkal dan 
hanya kepada-Nya-iah aku kembali . (Q.S. Huud 
[11]: 85) 

Keterangan 

Al-wifqu adalah usaha untuk memper- 
temukan antara dua haL Dikatakan, ia*i Liaij 
yang berarti aku menjumpainya* Dan 
al-ittifaaq adalah ketetapan (kesepakatan) yang 
dilakukan oleh manusia sesuai dengan kapasitas 
kemampuannya, dalam lapangan kebaikan 
maupun kejahatan* l] 

Sedang at-taufiiq juga berarti “kesepakat¬ 
an”, namun secara khusus dipakai dalam haL 
mempertemukan kebaikan bukan keburukan* 
Maka, w a maa taufiiqi iltaltaah, dikatakan: tiiii 
jiyi yakni ketika sukses melihat 

hilaL i] 

Firman-Nya, aIji ji*: AUah memberi 
taufik kepada suami istri itu. Sebagaimana firman- 
Nya: Dan jiko kamu khawatir ada persengketaan 
antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam 
dari keluarga lakhtaki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan , niscaya 
Allah memberi taufik kepada suami istri itu * 
Sesunggufmya Allah Maha mengetahui lagi Maba 
MengenaL <Q,S, An-Nisa’ [4]: 34) 

Sedang firman-Nya, *i>: Sebagai 
balasan yang setimpaL (Q.S* An-Naba r [78]: 26) 
Yakni, sesuai dengan amal yang dilaktikannya 
tidak dilebihi dan tidak dikurangi* 

1. Ibid, him. 5*5- 
l^tf.hlm. 565. 
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Waffa CJi) 

Firman-Nya, liL^j J 4 L 1 p£j*\ *u di; 
Apabila datang kematian kepada salah seorang 
di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat- 
malaikat Kami. (Q.S, Al-An'am [ 6 ]: 61) 

Keterangan 

Towaffo (j^), ialah mengambil sesuatu 
secara utuh dan sempurna. Kemudian kata ini 
dipakai untuk makna “kematian ". 11 Seperti 
firman-Nya, liijji ^ Orang- 

orang yang meninggal dunia di antara kamu 
dengan meninggalkan istri-istn* (Q.S* Al-Baqarah 
[2]: 234) 

Maka, dalam ayat tersebut ialah 
: Mereka dipegang dicabut nyawanya* Asal 
at-tawaffo, adalah jLi-i: mengambil 

sesuatu secara uttih dan sempurna. Maka bagi 
orang yang telah meninggal, adalah orang yang 
telah mengakhiri hidupnya dan telah tercabut 
umurnya* 

Abu Su'ud mengatakan, bahwa yatawaf- 
fowna , adalah mengambil nyawamyawa 
mereka dengan wujud kematian. Karena at- 
tawaffa, adalah al-qabdhu. Dikatakan, 
gu: Harta bendaku telah lenyap. Imam Ar-Raziy 
mengatakan, bahwa ^ jji, apabila si 
Fulan telah meninggal dunia, Maka orang yang 
mengatakan, tuwuffiya maknanya, qabdhu wo 
akhadzo (mengambil, mencabut), Dan ada juga 
yang mengatakan, tuwuffiya maknanya 

Dan telah berakhir umurnya, yakni 
telah tercabut ajalnya .^ 1 

Firman-Nya, jj: Sesungguhnya 

Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku (Ali 
Mmraan [3]: 55). 

Perihal ayat tersebut, para ulama 
mentakwilkan masalah ini dalam dua pendapat: 
1 ) Dalam ayat ini terdapat taqdUm dan ta’fchiir 
(mendahulukan dan mengakhirkan menurut 
istilah ilmu ma’ani)* Sentuk asalnya, 
seharusnya mm\ raafi'ula wa mutawoffjiko 
(sesungguhnya Aku adalah yang mengangkatmu 
sekarang, dan yang mematikanmu sesudah 


1. Tofsif Al-Morngfti ^lid 3ju/ 7 Mm. 143. 

1. -Shabum. Tafcir Ahkom, jihd 1 ii|m 359-3GO. 


diturunkannya engkau dari langit dalam masa 
yang telah ditetapkan untukmu. Atas hidup 
dengan jasad dan ruhnya, dan beliau kelak 
akan diturunkan pada akhirzaman, Kemudian, 
beliau memegang tampuk kekuasaan di antara 
kita dengan syariat kita, Setelah itu Allah akan 
mewafatkannya. 

2) Makna ayat berdasarkan konteks(sryoquf- 
kaiaam ), dan yang dimaksud dengan memati- 
kan adalahdengan cara biasa* Juga, pengertian 
mengangkat adalah setelah beliau diwafatkan, 
yang berarti hanya ruhnya, Tidak ada sesuatu 
pun yang aneh bila khitab ditujukan kepada 
seseorang, sedang yang dimaksud adalah 
ruhnya, karena ruh merupakan hakikat 
manusia* Sedang jasad ibarat baju pinjaman 
yang si fat nya bertambah, berkurang dan 
berubah. Manusia tetaplah manusia, karena 
ruhnya yang itu juga. 1] 

Adapun bunyi ayat, ii&ti 
PjUii Uj ilaji (Q.S* An- 

Nahl [16]: 32) maka Atladziina totowaffoobumul- 
maiaa-ikatu thayyibiin, (yaitu) orang yang 
diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 
malaikat* Menurut Ar-Raghib, orang yang baik 
ialah orang-orang yang membersihkan dirinya 
dari kotoran kebodohan, kefasikan, dan sifat- 
sifat buruk, serta berhias diri dengan ilmu, 
iman dan perbuatan yang balk. 2 * Thayyibiin, 
"dalam keadaan baik" adalah kata yang singkat 
tetapi padat dengan makna-makna {jawQQmVui 
kaloam }, termasuk melaksanakan segala perin- 
tah, menghindari segala larangan, memiliki 
akhlak yang utama dan perangai yang indah, 
bersih dari segala perbuatan kotor dan hina, 
menghadapkan diri ke hadirat Yang Mahasuci dan 
tidak menyibukkan diri dengan alam syahwat dan 
kelezatan jasmaniah,^ Baca Thoyyibun. 

Wafay (jj) 

Firman-Nya, ^dn Ju ijiiiiri iii 
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 
(Q.S* Al-Muthaffifiin [83]: 2) 

1. Tufsif AS-Maroghi, jilid 1 juz 3 him. 1&6- 

2. Mu'joi ti Muffodot Atfaaihil Qur'an, him. 322. 

3. TafsirA!-Maraghi r jilidS jUf 14 him. 75- 
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Keterangan 

Yastaufuun dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah meminta atau mengambil ketepatan dan 
kesempurnaan penakaran, 11 Seperti haLnya dalam 
menyifati balasan dinyatakan, 

Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 
pembalasan yang paling sempurna. (Q,S. An- 
Najm [53]: 41); begitu juga firman Nya, $ j*i 
u^: Masing-masing diri diberi 
balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak 
dianiaya. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 281) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
menurut lughat adalah akhlak yang mulia, luhur 
dan tinggi terambit dari perkataan mereka: jj 
apabila bertambah (zaada)^ 
Adapunfirman-Nya, j^^rdanlembaran- 
Lembaran Ibrahim yang selalu menyempumakan 
janji?, (Q.S, An-Najm [53]: 37) 

Ayat tersebut berkenaan dengan diri 
Ibrahim a.s. Perihal ayat tersebut, Al-Kalbi 
menjelaskan beberapa penafsirannya, antara 
lain: sempurna ketaatannya kepada Allah berupa 
penyembelihan terhadap putranya (Isma'il 
a.s.); sempurna dalam menyampaikan risalah 
Tuhannya; sempurna dalam syariat-syariat Islam; 
sempurna dalam kalimat-kalimat (af-fcahmact} 
yang dengannya Allah menjadikannya sebagai 
ujian dan cobaan kepadanya. 31 

Waqaba (^) 

Firman-Nya, ^ iij ^ 3 : Dan dari 

kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 
(Q-S. Al-Falaq [113]: 3) 

Keterangan 

Waqaba ialah gelapnya menyelimuti 
seiuruhnya. Dikatakan, jika matahari 

tenggelam. 41 Yakni apabila masuk pada tiap-tiap 
sesuatu dan menjadi gelap.^ 1 

Waqada (jiij) - Yuqiidu 

Firman-Nya, jjji 

aJ*> l: Perumpamaan mereka adalah seperti 

1. tbtd , jilid 10 juz 30 him. 71; Wtr/om Mufradat Affeazhii Qu^on, 
him.565. 

2. Ibnu Manzhur, Op. Of., jilid 15 him 399 maddah ,j, 

3. Af-TosTutf ii-'Uluufnit- TanziiS, juj 2 him. 384 

4. Tofsir ai-Maraght, jilid 10 ju: 30 him. 207; Ar-ft^ghib, Op. Of. r him 
560. 


orang yang menyalakan api, maka setelah api itu 
menerangi sekelilingnya, (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
17) 

Keterangan 

istouqada naara artinya meminta atau 
mencari api untuk diambil manfaat nyalanya, 
baik pencariannya dilakukan sendiri maupun oleh 
orang lain. !] Dikatakan: j^dji cAj dan 

al-woquud ialah kayu bakar yang dipergunakan 
untuk berdiang dan dapat menghasilkan panas 
{al-lahab). l] 

Sedang firman-Nya, ^dJi 

ijiWij (QS. Al-Baqarah [2]: 24) dinyatakan 
bahwa siiyi 5 adalah setiap benda 

yang menimbulkan daya bakar sampai pada batas 
panasnya. 31 Seperti ai-waquud, "kayu bakar", 
sebagaimana dinyatakan di dalam firman-Nya, 
juipi iijjUji: yang berapi (dinyalakan dengan) 
kayu bakar. (Q.S. Al-Buruuj [85]: 5) 

Sedang iiijli, yang tertera di dalam firman- 
Nya, Yaitu api yang disediakan Allah 

yang dinyalakan. (Q.S, Al-Humazah [104]: 6) 
yakni api Allah. Di antaranya dikatakan: Ui 
yakni (angin yang meniupkan hawa yang 
sangat panas), dan marah, gusar. 41 

Waqadza (jiij) 

Firman-Nya, 

jp-UJi# jLii: Yaitu: 'Letakkaniah ia 
(Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia 
kesungai(Nil), maka pastisungai itu membawanya 
ke tepi, supaya diambil oleh (Firaun) musuh-Ku 
dan musuhnya*. (Q.S, TTiaaha [20]: 39) 
Keterangan 

Bunyi ayat -uijii artinya "lemparkanlah 
Dan ^jii adalah binatang yang mati karena 
dipukul, 61 Lihat surat At-Maa-idah [5]: 3) 

Waqara (>ij) - Waqran (yj) 

Firman-Nya, 

dan Kami adakan tutupan di atas hati 
mereka dan sumbatan di telinga mereka, agar 

1. TofsirAf'MarQgfti 'jilid (juz 1 him. 57; Ar-R^gM?, Op. Of., him. 566. 

2. Ar-Raghib r Op. Cit. r him. 566. 

3. Mu'jam Al-Wowth, jvi 2 bab i vowu him. 1043- 

4. Ar-Rdghib, Op. Cj't. r him. 566. 

5 Tafiir Ai-MaraghijpWd 6 juz 16 him 108. 

6. Ar-Raghib, Op. Of . him. 567. 


5 Hhabib Al-Bukhart, jLlid 3 him. 235. 
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mereka tidak dapat memahaminya. {Q.S. Al- 
Israa’ [17]: 46) 

Keterangan 

At-Waqru ialah sumbat atau benda padat 
dalam telinga yang menghalangi pendengaran, 11 
Dikatakan, (telrnganya tersumbat), 

Dan al’WQqru juga berarti beban muatan yang di 
atas punggung khimar dan bigal seperti hatnya 
muatan yang ada pada unta.Begitu juga, firman- 
Nya, Dan Kami adakan sumbatan di 

telinganya. (Q.S. Al-An’am [6]: 25) 

Firman-Nya, dan awan yang 

mengandung hujan. {Q.S. Adz-Dzaariyat [51]: 
2) Maka, al-wiqr artinya beban unta, Sedang 
jamaknya adalah jtiji {beban-beban yang berat). 
Dan al-hoamilaatu wiqron, pada ayat tersebut 
maksudnya angin-angin yang mengangkut yang 
sarat dengan uap.’t 

Adapun firman-Nya, Dan menguat- 

kan (agama)Nya. {Q.S. Al-Fath [48]: 9) Maksud¬ 
nya, kamu mengagungkannya. 41 Begitu juga 
firman*Nya, \jU 3 ^ u: Mengapa kamu 

tidak percaya akan kebesaran Allah? (Q.S. Nuh 
[71]: 13), yakni Waqaoron dimaksudkan dengan 
keagungan dan kebe$aran-Nya. 51 

Waqazha (ki 3 ) 

Firman-Nya, fa*** 3 : Dan kamu 

mengira mereka itu bangun padahal mereka 
tidur. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 18) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa u>u;i t 
adalah jamak dari (huruf qaf memakai 
dhammah), atau (huruf qaf memakai kasrah), 
artinya “orang yang jaga”. 61 

Firman-Nya,** ^ LcA ^ujur jq&j ob 
(Q.S. Al-Hajj [22]: 73) Maka, La yastanqidzuuhu 
artinya mereka tidak kuasa merebutnya kembali, r i 

1. TofjjrAf'Marogtii' jiird S ju? 15 him 52; Imam Al«uMwi menjelas- 

kan bahwa woqw Adalah shamomvn Ipeliak, lulr). Adapun at-mqru 
adalah jbeban, sumbatan). Uhat, $kohih Al-Bukhon. Knob Tofsiirvl 

Qur'an, jilid 3 him. 131. 

2. Ar-Raghib, Op. Or. him 567 

3. Tafstr Af Moraghi, jilid 9 juj 26 him. 173. 

4. ibid, jilid 9 ju* 26 him. 89. 

5. Ibid, jilid 10 juz 29 him 81. 

6 Itud, jilid 5 juz 15 him. 124. 

7. Ibid, jilid 6 fuz 17 him. 144 


Waqa’a (ji 3 ) 

Fir man-Nya, 

<iil JA e>i Jjpj Dan barangsiapa keluar 
dari rumahnya dengan maksud berjihad kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematiannya 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh telah Allah tetapkan 
pahalanya di sisi Allah. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 100) 
Keterangan 

Ar-Raghib menyatakan, al-wuquu* adalah 
tetapnya sesuatu dan jatuhnya (tsubuutusy-syai* 
wq suquutuhu ). Dikatakan (burung 

itu benar-benar jatuh). Dan af-vvaaq/toh tidak 
dikatakan melainkan tentang sesuatu yang dapat 
dan sesuatu yang dibenci. 11 

Adapun <dli j*. yang tertera pada 

ayat di atas, maknanya ialah wajib atas Allah 
memberinya pahala. Sedang, Waqa’a dan wajaba , 
adalah dua kata yang punya makna sama, yakni 
“wajib”. 21 Baca Wajabo. 

Begitu juga firman-Nya, 

jNiiii ^j^ri & ibi^t (Q.S. An-Naml [27]: 83) 
yakni, apabila telah tampak tanda-tanda kiamat 
sebagaimana yang telah ditetapkan. Dan firman- 
Nya, v|c^iL wJ^ iii (Q.S. An-Naml 

[27]: 83) yakni, wajib mendapatkan azab yang 
dijanjikan karena kezalimannya,* 1 
Adapun firman-Nya, 

Maka aku bersumpah dengan tempat beredarnya 
bintang-bintang. (Q.S. Al-Waaqiah [56]: 75), 
yakni bi-mQwaaqi'un nujuum maksudnya ialah 
dengan ketetapan apa yang ada dalam Al-Qur’an. 
Ada yang mengatakan dengan tempat jatuhnya 
bintang-bintang di langit. 4f 

Adapun firman-Nya, ^ **^1 

icis^ fj* (Q,S. Al-Kahfi [18]: 53) 

Maka, Muwaaqi’uhaQ maksudnya ialah orang- 
orang yang masuk dan terjerumus ke dalam 
neraka. 31 

Sedangkan kata ^ berarti benar- 
benar terjadi, pasti terjadi. Dan tom yang ada 

1 . JVfwyom Mi,fradat Atfoaztui Qarofl .Him. 567. 

2 Tafia Ai-Moraghi. jiJid 2 \uz 5 hlir. 131); Mu'jam Mvfrodot 
Aifaizhil Qur 'an, him. 567 

3 Ar-Raghib. Op. Of., him S6?. 

4. Tafia Al-Moroght, jilirf 9 juz 77 him 149; sedang, mowoaqt' dan 
mauqt 'adalah satu arti. lihai, ShnM Ai-8okhon, jiUd 3 him. 20S. 

5. Ibid, jilid 5 juz 15 hlrn. 160. 
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pada kata waqa'a adalah /am taukid, yakni 
menguatkan tentang kejadian hari pembalasan 
(ad-diin), dan membantah mukhatab yang masih 
ragu terhadapnya. Seperti dinyatakan di dalam 
firman-Nya, yy ^ Dan sesungguhnya 
hah pembalasan itu pasti terjadi. (Q.S. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 6) 

Waqafa (-iij) 

Firman-Nya, LiJb ij 

Dan jika Kamu 

(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan 
ke neraka, lalu mereka berkata: “Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang 
yang beriman", (tentulah kamu melihat suatu 
pehstiwa yang mengharukan). (Q.S. Al-An'aam 
[6]: 27) 

Keterangan 

Dikatakan, ju. 

mengetahui dengan jelas. Sedangkan, jjj 
menahan dirinya, seperti menahan 
barang-barang kebutuhan terhadap orang-orang 
fakir. 1 2 * Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 

yakni berdiri setelah duduk. Dan juga 
berarti berhenti setelah berjalan. Dan tfuii 
yakni irtaaba fiiha, menghadapi permasalahan. 
Dan dikatakan: u jl jm* berarti 

memahaminya dan menerangkannya. ^ 

Beberapa makna yang di dapat dari kata 
waqafa dan perubahan bentuk katanya (tashrif), 
antara lain; 

1) Waqafa berarti “menahan’\ Seperti firman- 

Nya, f4\ Dan tahanlah mereka 

(di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 
24) 

2) Waqafa berarti "menghadap”. Seperti firman- 

Nya, ^** ojiUaJi i)dan (alangkah 

hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang 
yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya. 
(Q.S. Saba’ [34]; 31) 


1. tbrd, jilid 3 ju2 7 him. 100; lihat jug3. Mu’torn Moira dal Alfaa;h*i 
Qur'an, him. 567. 

2. Mu'jofn Al-Wotoith, \uz2 bab wowu him. 1051. 


Waaqun (Jlj) 

Firman-Nya, wiijj uiiui sl^ji j # 
jij ^ <iJi & u s Bagi mereka azab dalam 
kehidupan dunia dan sesungguhnya azab akhirat 
adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka 
seorang pelindungpun dari (azab) Allah. (Q.S. Ar- 
Ra’d [13]: 34) 

Keterangan 

Ai-Waaqii: Penjaga {Ql-haafizh). ]] Ungkapan 
penggalan ayat ib & <011 ^ ^ di atas dalam 
susunan kalam Arab menunjukkan pengertian 
/ i b hash r( pem batas). Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa dikatakan: uii* 3 Lij kiii yakni 

<iU(memeliharanya). Dan 
M 1 * 11 ***^ adalah setiap sesuatu yang menjadi 
perhatian anda. Semua itu bersumber dari 
kLjj (anda memberikan pemeliharaannya 
terhadap sesuatu). 21 Maka menjadikan dirinya 
sebagai hal yang layak diperhatikan dan sekaligus 
upaya memeliharanya diungkapkan: pZuii) i^i. 

Adapun firman-Nya, 4 JUI ^<dJi^ 

(Q.S. An-Nuur [24]: 52); maka 
Yattoqbu maksudnya ialah bertakwa kepada-Nya 
dalam sisa-sisa umurnya. 31 

Sedangkan makna-makna yang tumbuh dari 
kata waqay dan perubahan bentuk kata-katanya, 
antara lain: 

1 ) Firman-Nya, ^ —* 1 jjU 

(Q.S. Az-Zumar [39]: 24) Mu^ahid berkata: 
YoUaqiy biwj;fi/fci maksudnya yujarru *atoa 
wajhihin-naari (menarik mukanya dari api 
neraka)/ 1 ) Diungkapkan dengan kata wajhun , 
“wajah" sebagai anggota tubuh yangterhormat 
adalah untuk mewakili secara keseluruhan 
dari diri manusia. Karena manusia apabila 
bertemu dengan sesuatu yang menakutkan 
maka ia menghadapi terlebih dabulu dengan 
tangannya. Namun tangan dalam keadaan 
terbelenggu maka merekapun membentengi 
neraka dengan wajahnya. 

2) Firman-Nya, (Q.S. Al-Lail [92]: 

5) maka, Itaaqaa berarti menjauhi kejelekan 
dan tidak pernah menyakiti orang lain.^ J 


1. Tojw Ai-Maroghi/pM 5 jut 13 him. 102. 

2. Usaonuf ‘Arab, jiHd 15 him. 402 maddah ! j, 

3. tdfur Al-Moragbi. jilid 6 juz 13 him 120. 

4. StaMh Al-Bukhari, ji|,d 3 him 186. 

5. Tafw Ai-Maroghi, jiiid 10 jw 30 him. 175. 
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3) Firman-Nya, juUit ^ *ui ^ v eiisji *iijj (Q.S, 
ATBaqarah [2]: 2) Maka, olmuttQqiin , bentuk 
tunggalnya adalah muttaqi (^), berasal dari 
masdar ittaqaa. 

Di daLam bahasa Arab dikatakan: 

(ia menjadikan tameng sebagai penghalang 
antara dirinya dengan orang yang akan 
mencelakakannya). Jadi, seolah-olah orang 
muttaqin itu menjadi taat terhadap perintah- 
perintah Allah dan menjauhi larangan- 
larangamNya sebagai tameng bagi dirinya 
terhadap siksaan Allah Swt. I] Di antara dri 
muttaqiin, sebagaimana dinyatakan: (Yaitu) 
oronS’OrQns yang takuf akan {azab} Tuhan 
mereka, sedang mereka tidak meiihat-Nya, 
dan mereka merasa takut aka n (tibanya) hari 
kiamaL (Q.S. Al-Anbfyaa' [21]: 49) 

Asal kata toqwa menurut lughat ialah 
qUiatut-kataam (^i iui), "sedikit bicara'\ 
demikian yang diceritakan oleh Ibnu Faris. Z] 

4) alii: Siasat memelihara diri* Dan dikatakan 

rajulun tiqnun berarti seseorang yang mahir 
dalam beberapa perkara.^ Seperti firman- 
Nya, iji *dji j,* Jjjj 

iUi: Barangsiapa berbuat demikian, niscaya 
lepaslah fa dari pertolongan AUah kecuali 
karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu 
yang ditakuti* (Q*S, All Mmraan [3]: 28) 

5) Firman-Nya, dan 

janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang rendah, dan hanya kepada 
Akulah kamu harus bertakwa* (Q.S* Al-Baqarah 
[2]: 42) 

Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu 
'Atiyah membedakan antara dan 
maka selalu disertai dengan janji yang 
menggairahkan {walidun baaligh)/ 1 

6 ) Firman-Nya, ^ ^ jjji ^jJi 

(Q.S* An-Naml [27]: 88) Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa adalah yakni 
midQQfatul-insQQm Mukhaafatus Syarrihi> 
artinya benteng yang dimiliki oleh seseorang 
da Lam menanggulangi masuknya kejahatan 
pada dirinya^ 1 

1 . tord, jifid I jliz 1 him. 40 . 

2. iafsif Al-Qortvbi , jilid 1 jnz 1 him 112. 

3. Tafstr AiMaraghi, ;ilid / fu* 2C him. 21 

4. MuharrarAl-WfyHZ, [Ul 1 him, 27? 

5. Sher/wotffuJ- Tofoositr, jilid 1 him. 194. 


7) Firman-Nya, lUj dk* J] 

(Q*S* Maryam [19]: 13) Maka, Taqiyyan berarti 
orang yang taat kepada perintah Tuhannya 
dan menjauhi apayang dilarangnya. 11 

8) Firman-Nya, jjiu 03-^1$ jijjiiJi l>TjJi jj* 

(Q.S* Al-Baqarah [2]: 197) maka, At- 
taqwaa berarti sesuatu yang dilakukan untuk 
mencegah kemurkaan Allah berupa amal-amal 
kebaikan, dan menjauhkan dari perbuatan 
maksiatdan mungkar* J ] 

9) Firman-Nya, 

(tii-: Daging-daging unta dan darahnya itu 
sekali-kalf tidak dapat mencapai (keridaan) 
AUah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya. (Q.S. ATHajj [22]: 37) 

Adapun adalah bentuk isim masdar 
Dalam satu riwayat disebutkan, bahwa 'Umar 
bin Al-Khattab pernah bertanya kepada Ubay 
bin Ka'ab mengenai taqwa* Namun Ubay balik 
bertanya, “Tidak pernahkah anda melewati satu 
jatan yang penuh duri?” ‘Umar menjawab P "Ya, 
aku pernah”. Tanya Ubay lagi, “Apa yang anda 
lakukan?" "Umar menjawab, “Saya waspada dan 
bersungguh-sungguh”. Lalu, kata Ubay bin Ka’ab: 
Itulah taqwa* i] 

Waka-a {&) 

Firman-Nya* i^L. jU** jt ju: Musa 
berkata: “ini adalah tongkatku aku bertelekan 
padanya*.,*” (Q.S* Thaaha [20]: 18) 

Keterangan 

A-tawakka-u 'alayfta dalam ayat tersebut 
maksudnya aku bertelekan kepadanya df waktu 
berjatan dan menggembala ternak dan lain 
sebagainya, 41 Sedangkan firman-Nya, ojum, iiis 

(Q*S. Yusuf [12]: 31) Maka ( abmuttoka-u adalah 
sesuatu yang yang dipakai memotong untuk 
minuman, percakapan atau makanan. SJ 

Begitu juga firman-Nya ( 1 ^ 011 ^ ^ 

: Mereka bertelekan di atas permadani 
yang dalamnya dari sutra* (Q*S* Ar-Rahman [55]: 
54) 

1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 jh? 16 hli^i. 38. 

2■ Ibid, jilid 1 ju^ 2 him 99 

3. ^i?ny^orijr(nitgk2^anj.. jilid 1 hfm, 39 

4. rc/sj'r Al-Morcighi' jilid 6 ju? 16 him. 101; Ar-ftaghib, Op. Ot., htnn. 
56S 


S.Shartrh^-eir*bffrr,iilid 3 hrm. 147 . 
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Wakada (j£$) 

Firm3n’Ny3 > Uju£^j _*■ * i 

Dan janganlah kamu membatalkan sumpah- 
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya. (Q + S + 
An-Nahl [16]: 91} 

Keterangan 

ImamAr-Raghib menjelaskan bahwa dikata- 
kan, idjSij ji*ji 5 Jjiii yakni aku meneguh- 
kannya ( Qhkatntuhu).' ] 

Wakaza 

Firman-Nya, <£+*** a)£ji: Lalu Musa 

meninjunya, dan matftah musuhnya itu. (Q.S + Ah 
Qashash [28]: 15) 

Keterangan 

Al’Wakzu ialah memukul dan mendorong 
dengan kepalan tangan (meninju).^ 

Wakala (J£j) 

Firman-Nya, ^ 20 

Ai di j*3 v: Dan sesungguhnya jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan 
pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan 
seorang pembelapun terhadap Kami. (Q.S. Al- 
Israa* [17]; 86) 

Keterangan 

WakiUan ialah orang yang mengharuskan 
dikembalikannya wahyu, setelah ia dilenyapkan; 
sebagaimana seorang wakil mengharuskan 
dikembalikannya sesuatu yang dia serahi 
mengurusnya^ 1 Imam AbMaraghi menjelaskan 
bahwa berarti yakni af-kafiHu bi - 

Qrzoaqil-'ubbaadi: Vang menanggung rezeki para 
hambanya. Sedangkan istilah al-mutawakkU 
'dlollaGhu artinya orang yang mengerti 
bahwasanya hanya Allah-lah yang mencukupi 
rezekinya dan perkara orang yang bersangkutam 
lalu ia menyandarkan hanya kepada-Nya semata 
serta tidak meminta pelindung selain-Nya/ J 
Tentang t awakkal, AsIvShabuni menjelas- 
kan bahwa ia tawakkal kepada Allah yang di 

1 Ar-Raghib, Op. Of., hfm. 566. 

2- fbid, him. 563 

3 Tofar Af-Marpghi, pilid 5 juz 15 him, 90. 

4. ibid, jilstf 2 juz 4 Mm. Ill; Ar-RaghiL\ Op. Cit ., him. 5fe9; di 
dalam Mu'jam dinyatakan. -*iHL jf* yakrn *J' r 1 — 1 {nienverahk^n 
Kepada-Nya}. Dan >i j ^ jl jfci, ydlmi ^ jj, . ^.ijberpegang dan 
fnemperc^yaKannyaj Mu^am Al-Wasuth, jui 2 bab wttwu him. 1054. 


dasarkan kepada dua tempat, di antaranya; 
pertama, tempat cintanya. Yakni menempatkan 
rasa cinta hanya tertuju kepada Allah sebagai 
wadah pengabdian. Misalnya, jj^di aUi o 1 - 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkaL (Q + S + All Mmraan [3]: 159); kedua, 
memiliki rasa jaminan dalam lindungan dan 
rahmat-Nya* Misalnya firman-Nya, An u: 

Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan 
Allah sebaik-baik penolong. (Q + S. Ali ‘Imraan [3]: 
173^ 

Walata (cJj) 

Firman-Nya, L^i p&Lii v: Dia tidak 
akan mengurangi sedikitpun (pahala) amalanmu* 
fQ,S. Al-Hujuraat [49]: 14) 

Keterangan 

ImamAsh-Shabuni menjelaskan bahwa 
sebagaimana orang Arab mengatakan: 
artinya "ia tidak menguranginya". Al-Ashmu'i 
menceritakan dari Ummu HisyamAs-Saluiiyah: 

0j i Yj oL l y jjyi aJJ l 

"Segoia pup bag/ Allah yang tidak 
diluputkan, tidak pula dikurangi dan tidak 
pula ditutikan oleh suara-$uara f \ : ' 

Begitu juga firman-Nya, ^ u* 

(Q + S + Ath-Thuur [52]: 21) Maka, Attanaahum 
maknaya napashnoahum (Kami kurangi mereka).^ 

Walaja { 

Firman-Nya, ji^ji i^i j j*ui ^aUi oijj ^ 
Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan slang ke dalam malam ... 
(Q.S. Luqman [31]: 29) 

Keterangan 

Asy-Syaukanf menjelaskan bahwa 
maksudnya sebagai an menyandarkan kepada 
sebagian yang lain. Lalu salah satunya berkurang 
darilainnya/ 1 Yuutiju artinya memasukkan. Makna 
yang dimaksud ialah bahwa Allah menambahkan 
malam kepada siang dan siang kepada malam. 


1. ShafwGQiut'TQfQasiit', jil<d 1 him. 243. 

2. rfl/sjj 1 Ai-Moraght, jiJid 9 jn; 26 him. 14S ; Sbof^gmui-Tofountr, 
jilid 3 him 236. 

3. ^buhtbAi-Puthud, Mid 3 him. 1^9. 

4. Foihul Qaditf, jilid 4 Mm, 343. 
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sehingga satu keadaan dari keduanya berbeda 
sesuai dengan penambahan atau pengurangan 
waktu yang terjadi padanyaJ 1 2 3 

Adapun WatiijQtQl-Wutuuj ialah memasuk- 
kan, yang dimasukkan bertambahnya waktu siang 
datang matam hari dan sebaliknya* berdasarkan 
tempat-tempat terbit dan tenggelamnya 
matahari di sebagian besar negaramegara (di 
dunia), i] 

Sedangkan firman-Nya, ijjj j'-*’ 

dan mereka tidak bisa masuk ke 
surga sehingga ada unta masuk ke lubang jarum, 
(Q.S. Al-Araaf [7J: 40) 

Maka pada ayat tersebut maksudnya 
ialah sesuatu yang masuk ke dalam suatu kaum, 
sedangkan ia bukan dari padanya atau dari 
mereka, Seperti ad-daakhiiah, berarti yang 
masuk; bisa digunakan dalam bentuk tunggal dan 
jamak. Dan waliijah yang tertera di dalam firman- 
Nya, V 3 ajui jjj ^>41 dan 

tidak mengambil menjadi tern an yang setia selain 
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman, 
(Q.S. At-Taubah [9]; 16) Maksudnya ialah para 
sekutu yang buruk dari kalangan munafik . 11 

Walida (Jdj) 

FirmarvNya s & jll jJ: Dia tidak beranak 
dan tidak diperanakkan. (Q.S, AHkhlas [112]: 3) 
Keterangan 

Menurut tinjauan ilmu balaghah* termasuk 
^jnwun-ncqrs, karena terdapat perubahan 
syakal (harakat) dan sebagian huruf-hurufnya,^ 
Imam Al-Maragh? menjelaskan waladun adalah 
anak, sedangkan ibnun adalah anak cucu, Anak 
merupakan kesenangan dan sekaligus kebutuhan 
di waktu tua bagi orang tuanya, Selain itu, anak 
dapat mengabadikan kemasyhuran, sebagaimana 
dikatakan: 

jj-i ijj & l 

“Banyak ayah menjadi mulia , karena anak 
keturunannya yang mutia. Sebagaimana 


1. TafsirAl-Maroghi, jilid 7 jui 21 him 9S. 

2. Mu'fam Mufradat Aifaoibti Qur'on, him. !>&y 

3. T(j/srr AS-Mdtagb/, jrfid A juz 10 him. 70, ihahth Ai-Bykhoit, ji|id 3 
Mm. 137 

A. StoajWefur- Tofo&iiif, jdid 3 n!m 622. 


ban i Adam menjadi mulia korena 
Rasututlah V ] 

Sedang al-waatidayya yang tertera di 
dalam firman-Nya,!^ J>tti 

(Q.S, Nuh [71 \: 28) Maksudnya ialah Lamik bin 
Matusyalikh dan ibunya Syamkha* binti Anusy 
keduanya adalah orang mukmin, 2J 

Firman-Nya, aJ j 

(Q*S* AbBaqarah [2]: 233) Maka, al-mauluada 
iahu maksudnya ialah orangtua lelaki, 3J 

Ai-Watad digunakan dalam arti mufrad dan 
jamak, Artinya anak, Dan terkadang dijamakkan 
pula* seperti ^ atau tty atau sjji {wawu dan 
hamzah masing-masing memakai kasrahj^ Dan 
LlJj artinya waktu masih kanak-kanak, misalnya, 
ioJj Oj ^ jui ju: Fir'aun berkata: "Bukankan 
kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) 
kami, waktu kamu masih kanak-kanak* (Q.S* Asy- 
Syu’araa' [26]: 18) 

Al-Waliyyu 

Firman-Nya, Uj ij ^ 4 i ^ ibi iiji ^ 

Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia, (Q.S, Ar-Ra T d 
[13]: 11 ) 

Keterangan 

Maksud ayat di atas adalah mereka tidak 
mempunyai --selain AUah Swt. --seorang yang 
dapat menolong mereka, sehingga mendatangkan 
manfaat dan menolak mudarat. Betapa indahnya 
kata-kata mutiara seorang Arab Badui yang 
melihat berhala dikencingi musang, sehingga dia 
naik pitam lalu memegang dan memecahkannya 
berkeping-keping; 

ilJuili sUu ^ jJJ 
“Apakah dinamakan ttshan t jika kepalanya 
dikencin$i dua ekor musan$; padahot 
telah menjadi hina siapa yan$ d/kenringi 
musang ”^ 1 

1. TofsicAl-Moraghi, jilid 3 jui 6 him. 23. 

2. Ai-Kasysyoof, ju jA him. 1&5. 

3. TufeirAi-Moragh!, Mid 1 jui 2 him. 144; Muffadat Aifaazhtl 

Qur'an r hfm. 5S9. 

A.sbtf, jiiicfJ jw 11 hJm 13S. 

S. ibid, jiNd 5 ml 13 him. 79. 
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Selanjutnya kata waliy dan segala bentuk 
mempunyai beberapa makna dan pengertian 
yang dituju, sesuai dengan konteks ayat, antara 
lain: 

1) Firman~Nya;fu)OLLibi ^j^ji j»r*juL 

,1 Ujj 

(Q.S* Al-An'aam [6]: 128) 
Maka, Auliyaa+uhum dalam ayat tersebut 
ialah wali-wali jin. Maksudnya, orang yang 
menganggap jin sebagai pemimpin mereka. 
Yaita orang-orang yang patuh kepada bangsa 
jin terhadap bisikan mereka atau khurafat- 
khurafat dan praduga-praduga (awhaam) yang 
disampaikan kepada mereka* l] * 3 4 5 

2) FirmamNya, Ji^\ ji>ii li* jij 

(Q.S* Maryam [19]: 5) Maka, 
al-Mawaaliy maksudnya ialah mereka adalah 
jama’ah dari seorang. 21 Dan waliyyan ialah 
anak kandung* 31 

3) Firman-Nya, ^ Dan Allah menjadi 
wali orang-orang yang bertakwa* (Q*S. Al- 
Jaatsiyah [45]: 19) 

Maka al-waliyyu , adalah salah satu dari 
asma Allah yang berarti Maha Penolong (on- 
Naashir), Dan juga berarti Yang Mengelola 
urusan-urusan dunia seisinya dan juga urusan 
para makhluk ada dalam Kekuasan-Nya* Dan 
juga berarti Dia-lah Yang AAemiliki segala 
sesuatu dan Yang menjalankannya. J] Begitu 
juga* Seperti pada firman-Nya, ji 

(Q*S* Al-An’aam 

[b]: 14) 

A) Firman-Nya, % pth■ aii Maka kamu 
menjadi kawan bagi setan. Arti selengkapnya, 
berbunyi: Wahai bapakku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa azab dari Tuhan 
yang Maha Pemurah, Maka kamu menjadi 
kawan bagi setan* (Q*S. Maryam [19]: 45), dan 
ot-mtiyyu pada ayat tersebut maksudnya 
ialah setan, Yakni, setan sebagai penolong. 
Dikatakan: berarti yang berkuasa 

bertindak terhadapsuatu urusan. 51 

1. (tod, jiltd 3)u; S hJm. 27 

2 ffitijjiltdGjui 16hlm.33 

3. Ibtd, |ilid $ ju; 16 him. 33. 

4. Ibnu Maojbur, Op. Ctt ., jriid IS him. 406-407 maddah i j, 

5. Tafsir Ai-Maraghi, jilid 3 ju; 7 him. 64; Mu'jam Mufradat Atfamhii 
Qur'an, him. 570. 


5) Al-Waliyyu berarti '‘pemimpin”. Sebagaimana 

firman-Nya, 4 J jju dan 

barangsiapa yamg disesatkan-Nya, maka 
kamu tidak akan mendapatkan seorang 
pemimpinpun yang dapat member! petunjuk 
kepadanya. (Q.S* AbKahfi [18]: 17) 

6 ) At-Waliyyu berarti “pengganti”. Sebagaimana 

firman-Nya, Di antara 

ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada 
orang yang meninggal (mengajukan tuntutan) 
untuk menggantikannya. (Q*S* Al-Maa-idah 
[5]: 110) 

Adapun «uy adalah asdiqaa'u wa ahbaa\ 
dan bentuk mufradnya adalah waliyyun, yakni 
teman setia. 1J Atau at-watiy, sebagai at-qarin 
wo ash-shaadiq , artinya teman setia* Diambil 
dari perkataan, i>i yakni, Say a 

mengurus urusan si fulan, atau saya bertanggung 
jawab terhadap urusan si Fulan* Di antara 
contohnya yakni seorang (lembaga) 

yang dipercaya mengurus keperluan orang-orang 
muslim sebagai suatu amanat baginya, 2J Seperti 
pada firman-Nya, iUg) 

(Q*S* Mumtahanah [60]: 1) 

Kata tff-wofryyu terkadang dinisbahkan 
kepada Allah dan terkadang kepada selain-Nya, 
baik kepada setan atau dinisbahkan kepada 
manusia (penolong, pemimpin, atau yang 
mewarisi). Sedang, abwfiyyu, berarti Allah 
(sebagai Pelindung). Sebagaimana firman-Nya, 
iliij: Dan Allah adalah Pelindung semua 
orang-orang yang beriman* Arti selegkapnya: 
Sesungguhnya orang yang pa/mg dekat kepada 
Ibrahim ialah orang-oran^ yang mengikutinya 
dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang 
yang beriman (kepada Muhammad) f dan Allah 
adalah Pelindung semua orang-orang yang 
beriman * (Q*S* Ali 'Imraan [3]: 68) 

Wallay(ji) 

Firman-Nya, j h w. y> ^ 

^ fijiJi: Dan dari mana saja kamu ke 
luar, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 
Haram; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 


1. SfrQfwiMOtut-Tafaasiir, jilid 3 him. 360. 

2. Ash-$habuni r Tafsir Ahkam, jilid 1 him. 91. 
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sesuatu yang liak dari Tuhanmu* (Q,S* Al-Baqarah 
[2]: 149) 

Keterangan 

Nuwattiha pada ayat di atas maksudnya 
memerintahkan kamu untuk menghadap* ,] 
Sedangkan, muwafliiha, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, ^ ^ gjj 
(Q-S* Al-Baqarah [2]: 148) Berarti arah tempat 
menghadap, yakni Ka’bah* 

Adapun firman-Nya, 

(Q'S, An-Nahl [16]: 100) Maka, ot~ 
tawalla: ketaatan* Dikatakan berarti saya 
menantinya; dan berarti saya berpaling 

dari padanya + ?] Begitu juga firman-Nya^iis^si 
jb fLgJi ^LaJli uu (Q.$* An-Naml 
[27]: 28) Maka, Tawatto *anhum maksudnya ialah 
menghindarlah dari mereka ke tempat yang 
dekat seraya menyembunyikan diri, agar kamu 
dapat mendengar apa yang mereka bicarakam * 1 2 
Sedangkan Fa-tawaila Fir'auno berarti 
Fir'aun meninggalkan majlis .* 1 Seperti firman- 
Nya, ,ji maj uj-tjj jjls (Q + S* Thaaha [20]: 
60) 


Wahaba (lUaj) 

Firman-Nya, Us-j L^y Dan 

karuniakantah kepada kami rahmat dari sisi 
Engkau* (Q,S. Ali ‘Imraan [3]: 8 ) 

Keterangan 

Al-Hibah ialah menjadikan kepemilikan 
anda untuk orang lain tanpa ada ganti* 
Dikatakan, 1445*3 4*4 4 Ju 4 £ (saya memberikan 

hadiah kepadanya ). 61 Dan juga berarti anugerah. 

1 Tct/iir Ai-Mdraghi, |iiid i ju; 2 him. 12. 

2 ibid, jilid Sjuz 14 him, 139 

1- jilid 7 juz 19 him. 133. 

4. tbid, jilid 6 ju; 16 him. 123; di tblam Mu disebuttcan, bahwa 
^lii jjj H artinva meninggalkan nya fadborahi i), dari uyi artinya 
menolongnya [oasharnhv), dan berarti menjadikannya sebagaj penolong 
[ittakbodzahu wahyyQn}, Mu'jamAI-Wasiith.pUd 2 bab wowu him. 1057. 

5. Ibid, j Hid 6juz 16 him. 112- 

6. Mu'pm Mufradat Alfaaiftit Qur'an, him. 572. 


Sepert? finman-Nya, <j 14 * 33 : dan Kami 

anugerahkan kepada Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub, 
dan Kami jadikan kenabian dan AL-Kitab pada 
keturunannya. (Q.S* Al-Ankabut [29]: 27) 

Dan Maha Pemberk (Q.5 + Shaad 

[38]: 9) yakni, Allah $wt, 

Wahhaajan (L>Uj) 

Firman-Nya, 1 * 1*3 Dan kami 

jadikan peiita yang amat terang. (Q,S. An-Naba' 
[78]: 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, at-wahaj ialah sampai* 
nya sinar dan panas dari apt, begitu juga at- 
wahjoan Dan At-wobhaoj ialah sesuatu yang 
gemerlapan, Maksudnya, adalah matahari,^ 

Wahana ) 

Firman-Nya, ^ Hij iii ilui: Ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah, (Q.S* Luqman [31]: 14) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Wahnan, adalah bentukisim masdar dari kata ^ 
yang berarti dhct’fin (lemah), dan adalah 
adh-dha’fu. Az-Zujaj mengatakan, wahnan ‘oia 
wahnin f berarti dha'fan r ala dha’ftn (lemah di 
atas kelemahan, atau puncak kelemahan). 

Maksud dari ayat tersebut, bahwa Allah 
menetapkan bagi perempuan yang mengandung 
mengalami rasa lemah (beban berat), dan 
secara berangsur semakin berat hingga 
pada masa puncaknya di saat melahirkan. 
Hal ini dikarenakan bayi yang berada dalam 
kandungannya mengalami penambahan daging 
sehingga terasa berat. Kemudian, bagi ibu yang 
mengandungnya kondisinya pun semakin lemah, 
Maka, ini merupakan asal mula bagi seorang 
perempuan bahwa ia itu adalah lemah kondisinya, 
lalu disusul dengan masa-masa mengandung yang 
berarti makin memperlemah kondisinya * 11 

Dan kata wahana menyifati Nabi Zakariya 
dijelaskan di dalam firman-Nya, jLi 

1. fbid r him. 572i menurut Al-Bukhari, wahhajan-. Mudhii'an (yang 
bersinar). [.ihat r Shahift Ai-Bukhari r jifid 3 him. 221. 

2 Tofsir Ai-Maroght, |iiid lOjuz 30 Mm. 4. 

3. Ash-Shabuni, Tofsir Ahiram, jflid 2 him. 212. 


Wanaa (tij) 

Firman-Nya, juiivj: Janganlah kamu 
berdua lalai dalam mengingat-Ku* (Q.S* Thaaha 
[20]: 42) 

Keterangan 

Wala taniya: jangan putus-putus dan jangan 
lalai , 51 
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Uj-i^iyi jiiAijjA (Q,5. Maryam [19]: 4) yakni, 
Wahnal ‘azhmu; tulang menjadi lemah dan lunak 
karena tua, karena dia telah berusia 75 atau 80 
tahun. ,] 

Waahiyah (li*lj) 

Firman-Nya, (L^ji Dan 

terbelah Langit, karena pada hari itu langit 
menjadi lemah* (Q,S. Al-Haaqqah [69]: 16) Baca: 
As-Samaa\ 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ;^>ii 
ialah rapuhnya kulit dan pakaian dan yang sama 
keduanya dan di antaranya dikatakan: 

(wadah awan itu temah menampung air 
hujan), 2] Sedangkan, Lemah kekuatannya. 
Misalnya ucapan pendendang: 

^3 fjji Jji ,m 

ejjU L 

“Biarkanlah jatan bagi orans-orang yang 
temah, tiidok punya minum, biarkan puta 
oran$ yang airnyo ditumpahkan di tench 
padans paste V J 

Wayka-ana (o^i) 

Firman-Nya, ^ ^ ^ h : 

Aduhai, benarlah Allah melapangkan rizki bagi 
siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba- 
Nya. (Q,5. Al-Qashash [28]: 82) 

Keterangan 

Way adalah kali mat yang dinyatakan 
sebagai ungkapan penyesalan dan kekaguman. 
Anda mengatakan, 

Waylun (#$) 

Firman-Nya, alii i^Jr |JiJi ^jji 

Berkatalah orang-orang yang 
dianugerahi ilmu: “Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi 
orang'Orang yang beriman dan beramat saleh, 
(Q*S* Al-Qashash [28]: 80) 


1. Tofar oi-Margghi. jilid 6 juz 16 him. 33 , Ar-R^hib, Op O'l , him. 
S72 

2 Mu'jam Mufradar Alfottzhil Q urbm htm. 572, At-Ka^yoaf, juz 4 
him. 151. 

3 Tafsir Af-Maraghs, mI id IOjuj 29 Khn 12. 

4. AnFtaghib, Op. CH., him. 572. 


Keterangan 

Wayt, makna asalnya adalah mendoakan 
kebinasaan. Kemudian, digunakan dalam art? 
meninggalkan apa yang tidak disukai. 11 Ai-Wayl 
adalah kebinasaan. Sedang firman-Nya, 
uwi V! Vj SjuUd jjlij ^ tJU JU lIlLjU (Q + S. 
Al-Kahfi [18]: 49) yaa wailatana, maksudnya "Hai 
kebinasaan, datanglah, karena inilah saatnya 
kamu datangV* 

Firman-Nya, 

(Q.5. Huud [11]: 72) Yea waitatonaa t asalnya yaa 
waito, yakni kata-kata yang diucapkan seseorang 
ketika mengalami sesuatu yang penting, Seperti 
musibah, kesedihan atau hal yang memalukan, 
sebagai ungkapan kagum, tidak setuju, atau 
mengeluh^ 1 * * 4 

Pada surat Al-Baqarah terdapat pengulangan 
kata waylun dalam satu ayat, yang bunyinya, 

*uji jiit ^4 ijjt o>J>aj 

tL*i + Yakni 

kata yang ditujukan terhadap orang-orang yang 
menulis Al-kitab dengan tangan mereka sendiri, 
lalu dikatakan: "'Ini dari Allah" (dengan maksud) 
untuk memperoleh keuntungan yang sedikit 
dengan perbuatan itu, (Q,S, Al-Baqarah [2]: 79) 
Sedangkan keberanian (secara sengaja) 
mereka dengan mengadakan kedustaan lantaran 
meyakini bahwa mereka tinggai di neraka hanya 
beberapa hari saja, tidak lama, (ayat ke-80) 
Selanjutnya kata wait t dimuat di beberapa 
tempat, antara lain: 

1* Ditujukan kepada orang-orang kafir, yakni 
mereka yang beranggapan bahwa penciptaan 
tangit dan bumi tanpa mengandung hikmah. 
(Q.S. Maryam [19]: 27) 

2 * Ditujukan kepada orang-orang yang keras 
hatinya, yakni mereka itu adalah yang tidak 
mau menerima agama Islam. (Q,S* Az-Zumar 
[39]: 22) 

3, Ditujukan kepada orang-orang musyrik, yakni 
yang tidak percaya tentang adanya utusan 


1. Tafstr at*Mgrogf)i r jilid 7 jus 20 him. 96. 

2. Ibid, jilid 5 jui IS him. 155; Ar-Roghib, Op. Cit.. him. S73; Aty- 
Sya^kani menjelaskan di dalam kitab tafsirnys bahwa Ai-Zujaj n^engat^kan 
bahwa wail adalih kali mat yang duKapkan se^orang di saat mendapatlQn 
keceFakaam pataka. Al’Farra' mengatakan bahwa asalnya adalah LL,t. Dart 
j, dengan makna vl-how (k.tiediban|. Fathul Qadik. jilid 4 him. 390. 

3. Tvfer Ai-Maroqbt jilid 4 juz \ 2 him. 58. 


[132 



EN5IKL0PEDIA MAKNA AL-QUR’AN 
SyarahAlfaazhul Qur’an 



Tuhan (rasul), dan mereka tidak meyakini 
akan ke-Esaan Tuhan. (Q.S. Fushshttat [41]: 6) 

A. Ditujukan kepada orang-orang zalim, yakni 
memperselisihkan Isa a.$*, yang memberikan 
keterangan tentang adanya hari Kiamat.(Q.S. 
Az-Zukhruf [43]: 61, 65) 

5. Ditujukan kepada affaok dan otsiim, yakni 
mereka yang mendengarkan ayat-ayat Allah 
namun tetap dalam kesombongannya. seakan- 
akan belum pernah mendengarnya; dan bila 
dibacakannya kembali ayat-ayat Allah mereka 
mengolok-olok. (Q.S. Al-Jaatsiyah [45]: 7-9) 
Baca Affaak, Atsiim. 

6 . Ditujukan kepada aimukadzdzibiin (para 
pendusta), yakni mereka yang bermain-main 
dalam kebatilan. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 12-13) 

r 7. Ditujukan kepada orang-orang yang tidak 
mengingat proses kelahirannya, saat 
ditempatkannya di dalam tern pat yang 
kokoh (rahim) hingga ditentukan bentuk 
kejadiannya, (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 19-23); 
dan pada surat ini kata wail di muat secara 
berselang hingga pada ayat ke 50 dan pada 
akhir ayat dalam penutup surat Ai-Mur$alaat 
terse but ditekankan bahwa letak wail nya 
adalah karena mereka tidak percaya Al -Qur’an 
sebagai o(-(?aduts (yang memuat cerita 
kejadian umat sebelumnya). 

8 . Ditujukan kepada orang-orang yang curang, 
yakni mereka apabila menerima takaran dari 
orang lain, mereka minta dilebihkan; dan 
apabila menakar untuk orang lain mereka 
menguranginya. (Q.S. Al-Muthaffifiin [83]: 1-3) 

9. Ditujukan kepada humazah dan lumazoh ; 
dan mereka juga mengumpulkan harta dan 
menghitung-hitung, dan mengira bahwa 
hartanya dalam mengekalkan hidupnya. (Q.S* 
Al-Humazah [104]: 1-3) 

10. Ditujukan kepada orang-orang yang salat, 
yakni mereka yang ialai dari salatnya: mereka 
yang berbuat riya\ dan enggan memberikan 
pertolongan dengan barang-barang yang 
berguna.(Q.S. Al-Maa’un [107]: 4-7) 

11. Ditujukan kepada orang-orang yang menyifati 
Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak 
bagi-Nya. (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 18) 

Baca To'cla, Subhaanallaah , Woshafa. 


Firman-Nya, ^jJi fa ij* Uijb dan 
mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah 
hah pembalasan. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 20) 
yakni, hari keputusan(^jji^) yang selalu mereka 
dustakan. (ayat ke-21) 

Begitu juga, Waiia-kum yang tertera di 
dalam surat Thaaha ayat 61, berarti ‘'Celakalah 
kalian”. 11 Yang ditujukan kepada Fir'aun yang 
mengada-adakan kedustaan kepada Allah. 

Begitu juga orang yang berkata kepada 
kedua orang tuanya yang menyeru untuk beriman 
terhadap hari kebangkitan dan menganggap 
adanya hari kebangkitan adalah cerita orang 
terdahulu, dinyatakan di dalam firman-Nya, 
tjtJjhniv11 jjt u^ <Jji jxj . Celakalah 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah 
adalaha benar”. Lalu dia berkata: “Ini tidak 
lain hanyanlah dongengan orang-orang dahuiu 
beiaka”* (Q.S. Al-Ahqaaf [46]: 17) 

Firman-Nya, Maka 

kecelakaan yang besariah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (Q.S. Az- 
Zumar [39]: 22) maksudnya adalah Abu Jahal dan 
para pengikutnya dar kafir Quraisy. 21 

Ibnu Athiyah menjelaskan bahwa waylun, 
maknanya kebinasaan, kesedihan, dan hancurnya 
kulit (ats-tsabuur wabhozn wo sy-syiqaaqul- 
aduum). Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan 
lainnya, bahwasanya lembahdi dalam jahannam 
dinamakan way (an.- ] 

Awlaa-laka (Jlj 

Firman-Nya, j 5 U ai jji du j>i: 

Kecelakaanlah bagi mu dan kecelakaan la h 
bagimu. Kemudian kecelakaanlah bagimu, dan 
kecelakaanlah bagimu* (Q.S. Al-Qiyaamah [75]: 
34-35) 

Keterangan 

Awlo toko artinya celakalah kau. Yakni, doa 
terhadapnya bahwa apa yang dibencinya telah 
dekat. Sedang j 3 U ialah kecelakaan itu lebih 
pantas bagimu dari pada orang lain. Kecelakaan 
pertama menunjukkan doa terhadapnya, bahwa 

1 j i lid 6 ju7 16 him. 121. 

2. An-Nukoto woi Vyirjfi 'ala Tqjw At-Moowordi r 'i\Ud S him. 122. 

3. Ibrtu ‘Athiyah, At Mobarmr Al-Wajuz. juz 15 him. 152. 
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apa yang dibencinya telah dekat, dan kecelakaan 
kedua menunjukkan doa terhadapnya, bahwa 
dia lebih dekat kepada kecelakaan itu daripada 
orang lain.’ 1 

Di dalam Kitab At-TashH, dinyatakan, 
bahwa ^ merupakan kalimat yang 
maknanya tahdid (ancaman) dan doa kebinasaan. 
Sebagian ahli tafsir berpendapat, bahwa quIqq 
lahum , maknanya lebih berhak dan lebih pantas 
kebinasaan buat mereka {ahaqqa ajdara bihfm)* 21 

Firman-Nya, ji ^ JuiJi ^ jftj 

j^j ^ jiij liiiJ! ijjjiiw j&j** dan 

disebutkan di dalamnya (perintah) perang, 
kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya memandang kepadamu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena takut 
mati, dan kecelakaanlah bagi mereka, (£2*S* 
Muhammad [47]: 20} 

Maka, jji: kecelakaan besarlah bagi 
mereka, berasal dari yang berarti ab 
qarbu(dekat). Sedang yang dimaksud adalah doa 


atas kebinasaan mereka, yakni agar mereka 
didekati oleh sesuatu yang tidak disukai. 1J 

Di antara tarkib (susunan kalimat) yang 
biasa dipergunakan oleh orang-orang Arab 
(sunannu/ 'Arab) bahwa pengulangan suatu 
kalam dimaksudkan dengan “besarnya perhatian” 
terhadapnya. 2] Di antaranya adalah jji, 

sebagaimana ayat di atas; begitu juga 

\Lu IjjJ-ijJ <Ll1 Aix fb ^USJl 

^ (Q. 1 ^* Ab 

Baqarah [2]: 79), yang pengulangannya tiga(3) 
kali dalam satu ayat (Baca, Wayl)\ begitu juga 
utj yang terdapat pada surat Ar- 

Rahman yang dimuat secara beruntun (ayat 13, 
16, 18, 21,23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 
45, 47, 49, 51, 53, 55, 57,59, 61, 63, 65, 67, 69, 
71, 73, 75, 77); begitu juga jJiiij} 
i>*4(Q.5. Alam Nasyrah [94]: 5*6); begitu juga ^ 
(jiaj m fdt iii ^ jj-* (Q* 5. 

At'Takaatsur [102]: 3-5). 



1. Tgfiir Ai-Mtoraghi, jifid 9 juz 26 him. 64. 
t Llhat r Tsa'alabi, Fiqhui-LughQhwa Sirmf-'AfabivYQbr Qismuti-Tstm- 
flj'y, him. 273-274. 
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1. Tafcr Af-Maraght, ji I id 10 j uz 29 him. IS 3. 
2 $hafwaattii-TafQO$iiF r i\\\d 3 him. 211. 




Ya-isa (^Jj) 

Firman Allah Swt., ^ 1^1 ^ j 

jfcJriLlI V] 4l]l fjA jrfjjj II <jl 4 JJI Ij I* In Vj 4i> 1^ 1 A *t JJ 

Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka 
carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 
Altah melainkan orang-orang kafir. (Q.S. Yusuf 
[ 12 ]: 37) 

Keterangan 

Al-Ya'su ialah hilangnya semangat. Di- 
katakan ^ seperti halnya kata ^ 

dan Kata putus di antaranya 

menggambarkan sebuah kondisi seseorang, baik 
putus asa, misalnya <ai\ ^^ Atau putus 
daiam arti yang lain misalnya wanita yang tidak 
haid lagi dinyatakan: Makna yn-rsa, “putus”, 
misalnya: & >45 jyi\ 5f yakni perempuan- 

perempuan yang tidak haid lagi (monopause) 
(Q.S. Ath-Thataq [65]: 4) 

Imam Al-Maragh: menjetaskan di daiam 
kitab tafsirnya bahwa Ya-uusan (u>L) yang 
tertera pada ayat di atas adalab keadaan yang 
sangat berputus asa dan pesimis terhadap rahmat 
Allah. 11 Yakni, gambaran umum tentang kondisi 
susab yang menimpa manusia; dan ayat yang 
lain juga menyatakan, . ..dan 

apabila ditimpa kesusahan niscaya dia berputus 
asa. (Q.S. Al-isra’ [17]: 83) 

Makna putus asa dinayatakan juga di ayat 
yang lain: ^ & i^^Ji ^ 1 : ...Pada hari 
ini orang-orang kafir telab putus asa untuk 
(mengalahkan)agamakamu.... (Q.S. Al-Maa idah 
[5]: 3) 

ImamAr-Razi menjelaskan bahwa ay/sa dan 
juga ya-isa keduanya daiam bab fahima dan 
di antaranya dengan tidak dibaca pajang of//-nya 
seperti k-ii, dan begitu pula kata *-4i, dengan 


1. TofsirAi-Moragbt, iiUdSju; 15 him. SI; Mu'jom Mufroda; ASfaazhit 
Quf J an t him. 574; Ibnu Msnzhur merijtlaskan bahwa af-ya'w lawan dan err- 
raja’ {harapanl Lisoaruil Arab, jiiid 6 him. 2&Q mndfah j 


ditosycfodkan ya’-nya, yakni, Yang artinya 
“keputusasaanV 1 Bahwa al-aasaa: kesedihan 
yang amat sangat. 21 

Adapun firman-Nya, $ jl*ji uu>i y & 

o-jll 4 j .V*tria 

Dan sekiranya ada 
suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi 
jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang 
yang sudah mati dapat berbicara, (tentu Ah 
Qur'an itulah dia). Sebenarnya segala itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang 
yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya 
Allah menghendaki (semua manusia beriman), 
tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia 
semuanya. (Q.S. Ar-Ra’d [13]: 31) 

Kata Yar-sa adalah bahasa Hawazin yang 
artinya “mengetahui V 1 Dikatakan maknanya 
apakah mereka tidak mengetahui dan tidak 
menginginkavh J) Imam Al-Bukhari menjetaskan di 
daiam kitab sahihnya bahwa maknanya 

lorn yatabayyan (belum jelaskah). 51 

Yabasan (U^) 

Firman-Nya, Dan 

tujub gandum yang hijau dan tujuh bulir lainnya 
yang kering. (Q.S. Yusuf [12]: 43) 

Keterangan 

Dikatakan, ^ ^Jui dan al-yabsu 
keringnya tuvnbuh-tumbuban dan keadaannya 
yang berair lalu mengering.* 1 Sedang, Yabasan 
yang tertera pada ayat tersebut ialah jalan yang 
kering dan tidak berair. 71 Dan tertera pula di 
daiam firman-Nya, Maka 

1. IMuhtflarysfi-ShiftAoah, him 35. marfdoh ; be£itupu1&,An5<wj 
(OrS. AJ-A'raaf |7]: 931 ialah ofe an O- Li hat, Shahih Af-Bvkhari, JNid 3 him. 
133. 

2 Tafsir Ai-Muraghi, jilid 3 juz 9 him. S. 

3. Ibtd, |ilkl S fuz 13 him. 102. 

4 Ar-Raghib. Op. Of., hfm 574. 

5. Shahifi AS Bukbuff.iiVtti 3 him. 150. 

6. ?iwd,h1m.S74. 

7. TafsirAl-Mamgtti r jilid 6juz 16 him. 133; Ar-Raghlb, Op. Ctt, him. 

574 . 
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^- 


buatkanlah untuk mereka jatan kering di taut, 

Thaaha [20]: 77) 

Yatira ( 3 ^) 

Firman-Nya, ^ ^ Uji^: dan 

Allah bersama kamu dan takkan mengurangi 
amat-amal kamu terhadapmu, (Q,S, Muhammad 
[47]: 35) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa lan 
yatirukum a'maalakun), berasal dari perkataan, 
Anda membunuh seseorang dari warga 
orang ?tu* seperti anak atau saudaranya, atau 
kawannya, atau kamu merampas hartanya dan 
melenyapkannya, Jadi disia-siakannya amal- 
an seseorang yang dilakukan oleh seorang 
pembunuh, yang berarti menyia-nyiakan sesuatu 
yang berharga, yakni jiwa dan harta benda, l] 

Yattaqi ) 

Firman-Nya, 

iji^j ^LUaJJ {Q.S. Az-Zumar [39]: 
24) 

Keterangan 

Mujahid berkata: Yattaqiy biwajhihi 
maksudnya yujarra ‘alaawajhihin-naQri (menarik 
mukanya dari api neraka). Z] Diungkapkan dengan 
kata wojhun, "wajah” sebagai anggota tubuh 
yang terhormat adalah untuk mewakili secara 
keseluruhan dari diri manusia. Karena manusia 
apabila bertemu dengan sesuatu yang menakutkan 
maka ia menghadapi terlebih dahulu dengan 
tangannya. Lantaran tangannya dalam keadaan 
terbelenggu maka mereka pun mem ben ten gi 
neraka dengan menyodorkan wajahnya^ Dan 
dalam susunannya terdapat bentuk khabar yang 
dibuang, dan khabar tersebut diperkirakan: ^ 
■_jl JulJl (jjl 

Ayat di atas adalah jenis istifham inkariy. 
Yakni, mengingkan adanya keserupaan antara 
yang aman sentosa dari azab akhirat dengan yang 
diseret mukanya ke api neraka, Redaksf ayat di 
atas semakna dengan yang tertera di dalam surat 


LfMjilid9juz2G him. 73. 

1 Shohitt At-Bukhari r jilid l him. 13b 

3. Kilab At-To$hil H-Vtumit Tannl, ju? 2 him, 2G3 

4 Fotoot Bayan fi Maqasbi<iii Qur'an, juz 2 him. 10B. 


Fushshilat: UjU ^ilii j) 

(Q.S, Fushshilat: 40) 

Ungkapan takhyir (memitih) dengan huruf 
am, "atau” tidak dimaksudkan perintah memilih, 
namun mengetuk kesadaran dengan bertafakkur 
agar terhindar dari api neraka, 

Yatamath-thaa (Ja-aij) 

Firman-Nya, j^^ui ji Kemudian ia 
pergi kepada ahlinya dengan berlagak sombong. 
{Ci + S, Al-Qiyaamah [75]: 33) 

Keterangan 

Yakni, membentangkan punggungnya, dan 
al-mathiyyah ialah sesuatu yan$ berada di atas 
punggung unta.' ] 

Yatiiman {UiL) 

Firman-Nya, Anak yatim yang 

ada hubungan kekerabatan. (Q.S. Al-Balad [90]: 
15) 

Keterangan 

Ah Yutmu dan At- Yatiim ialah ainnfiraad wa 
abfardu (sendiri), atau faqdul-Qbb {kehilangan 
ayah), Zi Ar-Raghib menjelaskan bahwa Ai-yutmu 
adalah putusnya anak dari ayahnya sebelum 
masa balig dan terjadi pula pada seluruh hewan 
sebelum mendapatkan ibunya.* 1 

Yadun (jd) 

Firman-Nya, dUi Jy jju ji 

jj jjjj iUij ,jaa Jjl 

: Katakanlah: Wahai Tuhan Yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki, Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki, Di tangan Engkautah segala 
kebajikan, Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segaia sesuatu, {as, Ali ‘Imraan [3]: 26) 

1. Mu'jam Mufrado ( Aifomhit Qur'an, him. J90, Ai-Kasysytiof, ji.jjr 4 
him. 193. 

2. Tartib Qnrrtus -U-Vfijfwfb, iuz 4 t=ab ya hkm. f)70 maddah j 

3 Ar-Ra^hib, Op. Cit. r him. 575; al-hifjdhi menieEaskan bshwa of- 
ya-ti/.-T) 5djlah ysn| diting&al man gleh av^hnva karend ayahmya ^dal^h 
yang nocmbLiyainya hitfupnyaj, ibnnya. Seddi'fi 

pada hewan maka al-yotiirf) adalah yan^ ditingj^al sendman oleh induknya 
(ib-unya) karena zum dan maka» dari iburtya Lihat, ftrfob At’To'rnfoat, bab 
yo'hlm,253 
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Keterangan 

di-yadikat-khoir dalam ayat tersebut ialah 
dengan kekuasaan-Mu yang tidak bisa ditakar 
kemampuannya, 11 

At-Yadu adalah bagian dari anggota badan 
kfta {tangan), yang asalnya ^ oleh karena itu 
mereka mengatakan jamaknya dengan ^idan 
dikatakan yadiyyun seperti halnya kata 'abdun 
dan ‘abddun. 2 * Di dalam Qamusdijelaskan bahwa 
al-yadu artinya telapak tangan iat-kaffu), atau 
dari ujung jari hingga pundak, i] Seperti firman- 
Nya, Atau ia mempunyai tangan 

yang dengan itu ia dapat memegang dengan 
keras. {Q.S. Al-A'raaf [7]; 195): begitu juga 
firman-Nya, ^JS 3 : Dan Dia menahan 

tangan manusia dari (membinasakanima (Q.S. 
Al-Fath [-IS]: 20) 

Berikut ini maksud yang dikandung oleh 
kata yadun dan perubahan bentuknya ( tasrif ), 
antara lain: 

1 ) Firman-Nya, -d jJVi ij iij u 

^ {Q.S, Shaad [38]: 17) maka af-aidu dalam 
ayat tersebut menurut Ibnu Abbas adalah ah 
quwwah fU^ibaadoh tkuat dalam menjalankan 
ibadah). 41 

2) Firman-Nya. SJUj Jjj-JjjjU J* VI 

(Q.S. A! Baqarah [2]: 237) Maka, 
bhyadihi uqdatun-mkcah maksudnya ialah 
suami pertama yang berhak menikahi kembali 
atau meSepaskannya/j 

3) Firman-Nya, H _ J X ‘bjJiJ! ,J<J> (Q, S r 

At-Taubah [9]: [29) Maka h atyadd berarti 
kelapangan dan kesanggupan. fj] 

4) Yadun berarti milik {ai-milk), seperti 
firman-Nya, 4 ji ju.- ji ji: Katakanlah: 

1 Tffj SjV Al-Maraght. jnJ ] uj’ 3 1:1m 130. Lhfiu Mof'ihur meiijMa?: 

Ion Ibrujl Arab' memheH^n making ^putar k^ta yorfun. ;intjra tom 

tenrkmatDn Median kebeno^k nak milil {^\\; rrrt.v 

e^tur. rr^n^ua^ii (k_UJ'i: kemmpuk maltor. 

misalnya; yakni j£ (-rokantoh); dan dikatjkanji^ 

j . yakni (ap;,t.nto mer.y*]bant^Ttmor^n (meric-e 
S^li ke;aliiri5n {^' m^mberikin VesotornaTan. ke&fphteraart (ijt-vVi]; 
mer<an£gung, in^njamm \ ■ j .uus.’!j, dan d^at-akrin kepatij cr^ng yj'i£ 

terkena hirkurn^n. ju adatom fjp.^unw-i .ar.cto 1 ,.foj 1 !ui 'Artush. 

|iiid I? 1 him. 423 maddah j ^ 

2 Ar-ftjghib. Op. Cit-r him 

3. lamb Qjniu.^ AlMuhifth, m?. 4 b^t jv Mm f."7j madOah 
■1. Af-8ukhan, |iiid 3 blr-.i i3G. 

Tofw Ai-Maragtu. jil.tJ 1 ju: 2 Mni lvti; Ar-fta-jhib. Op. 0(, b\r\ 
&73. 

6. jihd A ij: 1C! rbn 91. 


“Sesungguhnya karuniaitudi tangan Allah. 

(Q + S, Ali Mmraan [3]: 73) 

5) Firman-Nya, ^ it ji ^ l jALti 

(Q-S* Shaad [38]: 71) 

PerihaL ayat tersebut, AbKalbi menjelaskan 
bahwa kata bi-yod(jyyG adalah bentukmusyabahah 
(penyerupaan) yang menuntut adanya keimanan 
{aAumtian) dan menerima secara pasrah (at- 
tasf/im), dan yang mengetahui hakekatnya 
ialah Allah. Al-Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib 
mengatakan bahwa kata jJ) adalah 

sifat-sifat tambahan yang tetap lekat pada- 
Nya (z aa'idah *af a shifaotU-muqarrQrah)^ ] Az- 
Zamakhsyari menceritakan bahwa makna Hi> 
ialah Aku lAUah) mendptakan tanpa adanya 
perantara {kho/aptu bAghdri waasithah )^ ! Ibnu 
'Athiyah menjelaskan bahwa di dalam attar 
dijelaskan bahwa di antara yang didptakan 
oleh Allah ta'afo dengan Langan-Nya adalah 
at-'arsy, Adam, jannatu l 2 adrt, dan af-qalam . 
Sedangkan semua makhluk-Nya didptakan 
dengan menggunakan ungkapan *'kun”. Dan bila 
benar berarti hat tersebut menunjukkan mulia- 
Nya sekaligus sebagai tanbih fpenggugah). J) 

Selanjutnya f sejumlahayatyangrnemuatnya 
antara lain: Firman-Nya, v i^Lu uiiu 
<dii jj* Hai orang-orang yang beriman 
janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya. 
(Q.S. Al-Hujuraat [49]: 1); Firman-Nya, 

^ji^t jju ju Dia tidak lain hanyalah 

memberi peringatan sebeium menghadapi azab 
yang keras {Q.S, Saba' [34]: 46); Firman-Nya, j* 
j>9 ^uJi: Tangan Allah di atas tangan mereka. 
(Q.S, Al-Fath [48]: 10); Firman-Nya, LjLij&ti 
^juVi jy vjiijj Dan ingatlah 

hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub 
yang mempunyai perbuatamperbuatan yang 
besar dan ilmu yang tinggi. (Q.S. Shaad [38]: 45) 

Yadu'-'u (^Jb) 

Firman Nya, ^ (Q.S. Al- 

Maa'un [107]: 2) Menurut Mujahid, yadu'- 
*u berarti yadfa’u 'an haqqihi (rnenghalangi 

1- At Tp$Pi;i si- VhiWit- Ta/iHiit, yjz 2 him. 2S30. 

2 AI-Kaw$yoaf, juz 3 him. 

3. Ibnu ■Aihiyflii, A.i-Mubarrar Ahtytifitz. juz 12 hlun. 4iS. 
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haknya). Dikatakan, dari maka yadu’^uuna 
berarti yadfa f uuna.' ] 

Yudniina 

Firman-Nya, Hendakioh 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh. 
(Q.S, Al-Ahzab [33]: 59) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
adalah menurunkan dan mengendorkan 
(yasdr/unna wo yurkhiina). Asal katanya adalah 
yakni at-taqriibu (dekat), Dikatakan 
kepada seorang istri bila melepaskan baju 
suaminya, dengan ungkapan: jl ^ 

Maksudnya, turunkanlah bajumu ke wajahmu.^ 

Yusray 

Firman-Nya, maka Kami kelak 

akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
(Q.S, Al-Lail [92]: 7) 

Keterangan 

U/-yusra padaayat tersebut maksudnya ialah 
kepada budi pekerti yang bisa mengantarkannya 
ke arah kemudahan dan kelapangan serta kepada 
kenikmatan yang akan diraihnya. Ai-yusru 
adalah lawan dari ai-'usra (sulit). Dan dikatakan, 
berarti tasohhala (memudahkan), 
Dan di antaranya dikatakan, 
yang berarti perempuan tersebut telah memberi 
kemudahan dan mempersiapkannya begin). ^ 
Seperti firman-Nya, Dan yang 

demikian itu adalah mudah bagi AUah w * (Q.S. 
Al-Ahzaab [33]: 19) 5] Ybsray pada ayat tersebut 
ditujukan kepada Allah, Yang Menggugurkan amal 
orang-orang yang tamak (asyihbatun alot-khcir) f 
lantaran tidak beriman kepada Muhammad, 
dan mereka adalah orang-orang yang amat kikir 
(asyib/iao/n) Lihat juga, surat Yusuf [12]: 65, 

Dan firman-Nya, uiti; Maka 

sesungguhnya telah Kami mudankan Al-Qur'an 
itu dengan bahasamu, (Q.S. Maryam [19]: 97) 
Begitu pula firman-Nya, Jlji Vf iJt f&j! 
Kemudian Dia memudahkan jalannya, (Q.S. 

\ ShoNhAI-Bukhun, jiNd 3 23 2 

2. Ash-Shabuni. Tofiir Attkart. j'fid 2 him 374 

3. Tafstr Ai-Maraght, jilid lOjul 30 him. 1 

■1. JWy 'jam Mufratfat Mfoaih il Qur 'on . iilrii 5 1 6. 

S. TafsirAt-Mwagbi, jilid S fuz 13 him. ]J. 


'Abasa [80]: 20) Maka, Yassarahu, dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah memudahkan baginya 
menempuh jalan baifc dan jahat. 11 

Adapun Yasrfr berarti sedikit, tidak banyak, 
dilihat darikemurahannya, seperti firman-Nya:^ 
Dan mereka tiada akan bertangguh 
untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang 
singkat saja. (Q.S. Al-Ahzaab [33]: 14) 

AL-Maysiiru (jUa^l) 

AiMaysiiru: judi, Asal katanya diambil 
dari al-yusr yang berarti mudah atau gampang. 
Sebab, pekerjaan ini tidak ada masyaqat dan 
kesusahannya^ 1 (Q.S. Al-Baqarah [2]: 219} 

Firman-Nya, Ucapanyang pantas, 

Arti selengkapnya, berbunyi: Jiko komuberpafing 
dari mereka untuk memperoieh rahmot dari 
Tubanmu yens kamu harapkan , maka katakaniah 
kepada mereka ucapart yang pantos. (Q.S* Ah 
Isra’ [17]: 28) Baca Qautan. 

Firman-Nya, ij 1 *1 n ji oi£ olj" dan 

jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. (Q,S. 
Al-Baqarah [2]: 280) Baca: Shaadaqatun \wa in 
Tashaaddaquu ), 

Yasthuun 

FirmarrNya, 

Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang 
yang membacakan ayat-ayat Kami di hadapan 
mereka. (Q.S* Al-Hajj [22]: 72) 

Keterangan 

Yasthuun adalah yafruthuun (mereka 
mencerai-beraikan) dari as-sothwah, dan 
dikata kan Sedang, Vbsf/tut/n 

dalam ayat tersebut ialah menyerang mereka 
karena sangat marah.* 1 Yakni, karena sangat 
jengkelnya kepada orang-orang mukmin yang 
membacakan Al-Qur’an itu, hampir-hampir saja 
mereka melompat, menyerang, menghantamkan 
tangan dan melontarkan kata-kata buruk kepada 
mereka. 51 


I Ibid, jilid 10 \uz 3C him ^3; M\/}om Mufrsttot Alfaozbff Qvf'tm. 
iilm. S7&. 

2. lb!d, jdtd 1 i»j; 2 lilm. 133 
3 StiabUtAI-Bukbari, |ilid 3 hfm 165. 

A. ro/^jr Ai-Moroghi, jilid 6 tui l'i him. 14 i 
5. ibid, JrM-fl 6 ju: 17 him. W3. 
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Yash-shadda’un 

Firman-Nya, Pada hari itu 

mereka terpisah-pisoh. (Q.S* Ar-Ruum [30]: 43) 
Keterangan 

Yashsbadda’uun maknanya Yatafarraquun 
(tercerai-berai)* 11 Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa menurut asalnya adalah 

lalu huruf ta f diganti dengan shod karena 
makhraj (tempat keluarnya huruf) saling 
berdekatan, kemudian huruf shod yang pertama 
diidhgham-kan pada huruf shad kedua, sehingga 
menjadi yashshadda'un, artinya “yang bercerai 
berai” atau “berpisah-pisah”. Pengertian seperti 
ini sebagaimana diungkapkan oleh AUMutammim 
Ibnu Nuwairah, dengan mengatakan: 

ju> 

U-Mui s 5> ^ 

LLiyij UJLi 

Lila <ULJ «J y Wj->1 

u Jan$QnlQh kamu berdua menjadi teman 
minum Judzaimah, selama beoerapa tahun, 
sehmgga ado yang mengotatfan bahwa 
kami tidak akan berpisab. Moka jadilah 
kami seolah-oton oka dan Molik> karena 
ter lalu lame berkumpul, tidak pernoh 
tidur bet soma daiam satu molam ”, 2J 
Firman-Nya, maka sampaikon- 

tGh oleh mu segala apa yang dipenntahkan. (Q.S. 
AlHijr [15]: 94) maksudnva, berterang-teranglah 
daiam menyampaikan apa yang drperintahkan 
kepadamu* Berasal dari shado’a biihujjah, 
berarti menyampaikan hujjah dengan terang* 
teraogan. iJ 

Yash-difuuna 

Fir man* Nya f & ^ LiLU v 1 
jjio+aj 'jjis iw keiak kami akan memberi 

baiasan kepada orang-orang yang berpuZ/ng 
dari ayat-ayat Kami dengan siksaan yang buruk, 
disebabkan mereka selalu berpaling. (Q.S. Al- 
An'am [6]: 157) 

1 iVr At Qaj;!-.c.u . }£c< 3 Mlm. ] 77 

1 TafiirA} Merogtii. jili<l lQjul.tQhlm ICJ Wihpun nKUaimah. narn.i 
len^kopnyo Judzamnoh A< Aliaraiy; r.errarg r.i|5 d: iscgeri Ai-hoirah. 
meinhk 1 dua terndn mm urn khamer. yo*ni Vol.i djn Oooii. things 
keduanya di|adikan sebagar penbahais yang ffl*nuftHik&afl laoiOf'yd 
bennunaddmah (terno^ seoijogmf Dan keduany.* niPujadi : mi mm 
Jud;.iimah se J ama 40 toki*) Ibid 

3. ibid, jllid 5 ju7 1,4 hijiV AA. 


Yudhaahi-uuna (OjAaUu) 

Firman-Nya, ^ 

mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 
terdahulu. (Q.S. At-Taubah [9]: 31) 

Keterangan 

Yudhahi-uuna: yusyaakHuuno (mereka 
meniru)* Dikatakan asalnya (mencela, 

mencaci), dan yang dibacakan dengannya. Dan 
adalah perempuan yang tidak haid dan 
jamaknya dhuhan Art! selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: Orong-orong yon$ yahudi 
berkoto: “Uiair itu putra Af/ab M dan oran$ 
Nasrani berkata: “A/-Mos//i itu putra Aiiah”. 
Demikian ituiah ucapan mereka den$on mulut 
mereka , mereka menmi perkataan oran$-oran$ 
kafir yan^ terdahulu. Diloknati Allah-lah mereka; 
basaimona mereka sampai berpalins? (Q.S* At- 
Taubah [9]: 31) 

Yath-thawwafa 

Firman-Nya, a( ^ a 

dosa baginya melakukan sa’i antara keduanya* 
(Q*S, Al*Baqarah [2]: 158) {Q.S. Al-Hajj [22]: 29) 

Keterangan 

Kata yaththawwafu asal katanya ialah 
artinya melakukan tawaf berkali-kali. 
Tawaf adalah salah satu rukun i bad ah haji yang 
dikenal di daiam Kitab, pengertiannya adalah 
mengelitingi Ka’bah sebanyak tujuh kali . 21 • 

Yu’uun (Jj-tfci) 

Firman-Nya, Pada ha l Allah 

mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
(daiam hati mereka). (Q.S. Al-lnsyiqaaq [85]: 23) 

Keterangan 

Yuu’uur? maksudnya ialah hal-hal yang 
disembunyikan daiam hati berupa kedengkian, 
kezaliman, keingkaran dan sikap berpaling* 31 
Maqatil berkata: mereka menyembunyikan amal- 
amal mereka. 41 


1. Mu'}arr. Mufrodat Atfoozh it Qur'an, hfm 308: di daiam Mu'jam 

d'Sebutkan h<?rarti U'*-vooi>orabv jmemiunyoL berbust sep^rtr 

perbuatan ieran^j terdahulu. Mu'jam Ai-Wosi>lb t ju? \ dab d/rot him. S4S. 

2. Ta*sir A! Mot agf:i,j. r, «i ■> juz ? him. 26. 

3. tbio, |i ! kf IQ IU7 30 him. 93. 

A. fatmif QoftiiK jiiid b Him. 409 
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Al-Yaquutu (^jiLJI) 

FirmamNya, Seakan-akan 

bidadari itu permata yaqut dan marjan. (Q.S. Ar- 
Rahman [55]: 58) 

Yaqiin (^) 

Firman-Nya, ^ J^ji Ls^ ^iLji Lsj 
^ iiLi: dan mereka yang beriman 
kepada Kitab (Al-Qur'an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat. (Q.S, Al-Baqarah [2]: 4) 
Keterangan 

Al'Yaqiin ialah membenarkan secara past! 
tanpa keraguan atau syak di dalamnya, Yakni 
terhadap Allah dan hari akhirbisadiketahui dalam 
diri seseorang melalui tingkah perbuatannya. 1J 

Di dalam Mu’jam dijelaskan bahwa ^ 
dengan difathahkan lalu dikasrah adalah masdar 
&i, yakni ilmu yang tidak disertai keraguan(o/- 
'UmuUadii la syakkun ma'Qhu). Dan juga berarti 
keyakinan yang menghunjam kuat. Di antaranya 
menyaksikan dengan yakin [osy-syahadatu 
'aldt-yaqiin)^ Terdapat tingkatan kata yakin, 
di dalam hasy/yotusb-shavwy dijelaskan 3 
tingkat keyakinan, antara lain: 1) ialah 

mengetahui sesuatu tanpa menyaksikannya, 2) 
jiijiiit faLah mengetahui sesuatu disertai dengan 
ilmunya dan menyaksikannya, dan 3) j^ji 
ialah menyaksikan disertai dengan meraba dan 
menyentuhnya, 31 Lihat surat At-Takatsur. 

Adapun firman-Nya, ^ w ^ 
Liui (Q>S, Al-Mudatstsir [74]: 46-47) maka, 
hatta ataanot-yaqiin maksudnya ialah al-maut 
(kematian) seperti halnya 4 h~4 ju^i j 
(Q-S- Al-Hijr [15]: 99), yakni ai-mout. Demikian 
menurut para ahli tafsir. Dikatakan demikian 

1 Tafstr Af-Mnroghi r jilid I pui 1 him. 44; Al-Jurjanj menjelaskan b^h- 
wa at-yaqiin menurut lujhal dddlah ilmu yang tidak ads keraguan J>e$er- 
rarcya r dan menurut i-stilah sal ah berr'tigarf terhadap sesuatu bahwa^anya 
ia adalah beginr yang disertai dengan keyakinan bahwa^nya sesuatu itu 
tidak murigkiii ke?cuali begim karena sesuai denga;i kejadian yjng tidak 
mungkin meleset. 5ehn|utnv.'i. h^liau membagi keyakinan tersebut dengan 
beberapa batasannya; pertama, jems keyakinari yang yang ma^in diseJimuti 
zbw. dan kedua iTV' i *eluarkjri ;hor?; ketrga mtj'.geiuaikdn ketidaktahuam 
keemput, men^Urai kan keyakinan muqallid yang dipegangi, dan menu/ut 
ahii hakikat adalah melihat dengan mala yang disertai dengan kekuatan 
iman, bukan dengan ftujjah dan buktijtxj/ftcKjri) Lihat, Kuat? At-To'nifaai, 
bab ya' bfm. 259 

2. Mu'jpm lugtiatuf Fuqahq". him. 434 

3 'qIq Jafsir .taialam, puz 6 him. 469. 


karena ia merupakan perkara yang diyakini dan 
tidak diragukan. T1 Ibnu 'Athiyah mengatakan 
bahwasanya yakin yang mereka kehendaki adalah 
apa yang mereka dustakan pada waktu hidup 
di dunia. Lalu mereka menjadi yakin setelah 
matinya, jelasnya, mereka mendustakan tentang 
adanya keyakinan kembali kepada Allah dan hari 
akhir. 21 

Sedangkan firman-Nya, ^ 

(Q + S + An-Namt [27]: 14) AAaka, 
istQiqantQhQQ anfusohum, maknanya bahwa 
mereka mengetahui secara yakin bahwa ia benar- 
benar berasal dari Allah. 31 Maksudnya mereka 
tolak dan ingkari ayat-ayat Allah (mukjizat) 
yang dibawa oleh nabi-nabl-Nya itu dengan 
cara aniaya dan sombong sedang hati mereka 
membenarkannya/ 1 

Yaqthiin 

Firman^Nya, Dan Kami 

tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu, (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 146) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa jiLi, 
ialah labu manis yang sekarang banyak dikenaL 
Ada juga yang mengatakan 'pisang\ Karena 
daun-daun pisang memang lebar, 51 

Al-Yammu (^Jl) 

Firman-Nya, j ^ 

Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di lout. (Q.S.Al-AVaaf [7]: 
135) 

Keterangan 

Al-Yammu: laut, yang dimaksud pada ayat 
tersebut adalah Laut Merah, tempat matinya 
Fir'aun dan bata tentaranya, Al-yammu menurut 
bahasa AAesir kebetulan sesuai dengan bahasa 
Arab, termasuk sekian banyak kata smommnya, 
menunjukkan bahwa kedua umat itu berasal 
dari satu keturunan. 61 Al-Yommu maknanya 


1 Tofsjr Ai-Mnraghi, jilid 5 jtiz 14 him. 44. 

2. Asv-Svayk^ni, fathul QfldNr. jilid 5 him. 333; At-TosM ft "uiuumtt' 
Tanf/L\uz 2 him SlO; At-Muherrar At-Wajiv/iui 15 him. 196-197, 

3. Tijf stf Af-MtiToght, fiM 7ju; 19 him, 121 

4. A. TafstrAl'Furqon, catatan kaki r>o. 2743 him 733 

5. Tafsir A^Moragt}i. jilid 3 juz 23 him. S2 
6 sbid r jilid 3 jur9 him 45 
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al-bahru (laut) adalah lughat bangsa Qibti* 11 
Sedangkan frman-Nya: ^Ji j iiii 

(Q*S* Al-Qashaash [28]: 7) Maka, Al+Yammu 
berarti “sungai NilV 1 Yakni, tempat Nabi Musa 
dihanyutkan di dalamnya, 

AhYamiinu (jUJI) 

Menurut Ar-Raghib, Ql-yamim asalnya 
adalah anggota badan (tangan manusia) dan 
dipergunakan dalam sifat Allah,4 seperti firman- 
Nya: <****j * 1*1 ji »U ti j (Q,S. Az*Zumar [39]: 67} 

Sedang maksud bi-yamiinihi dalam ayat tersebut 
ialah dengan kekuasaan-Nya/ 1 

Beberapa makna yang dikandung oleh kata 
yamiin dan berbagai bentuknya, antara lain: 

1) Firman-Nya,^ ^ j* Uji jii> u j] (jji 

^ ji (Q.S, An-Nahl 

[16]: 48) maka Al-yamiinu wasy-syamao-il 
maksudnya dua samping sesuatu yang lebat, 
seperti gunung, pepohonan dan sebagainya.^ 

2) Firman-Nya, u ^ $ u ^ (Q.S* 

Thaaha [20]: 69) maka, Maa fli yamiinika 
maksudnya ialah tongkat* Disembunyikannya 
makna itu dengan maksud mengagungkan 
perkaranya* i] 

3) Firman-Nya, jk: |*j 

(w )l (Q.St Al-Balad [90]: 
17-18} Maka, Al-maimanah ialah jalan selamat 
menuju kebahagiaan* 71 

4) Firman-Nya, 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 225) maka, 
Al-aimoan maksudnya ialah, segala hal yang 
dijadikan bahan sumpah.* ] 

5) Firman-Nya, ijfjy iji 4jji 

Janganlah kamu jadikan nama Allah dalam 
sumpohmu sebagai penghalang untuk berbuat 
kebaikan. (Q.S* Al-Baqarah [2]: 224) 

6) Firman-Nya, 

iuiijJjOi (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 89) 

1. Ai-Sufhon fit Vtuunwi Qur'an, jur 1 him 288 
1. Tafiir Al-Mowghi, jilid 7 juz 20 him. 3C>. 

3. Mu/drtt Mufradat ASfaathi! Qur'an, him 577; mehufut Al-Jurjam r 
at-yomiin menurut lughat adalah af-quvvwQh jkekLiatan) r din rnenufut 
*yara r adalah mertguattan satu dari dua ujung khabar denari menyebut 
Allah to'ofo, atau dengan menggantungkim nama-Nya. Lihai r Kttob 4r- 
Ta’ritfoQT, tab yo' him. 259. 

4. TpfsirAi-Moroghi, jilid 8 |Ui 24 him. 23. 

5. ibid, jilidSju; 14 him. £7. 

6. ibid, |ilid 6 juj 16 him. 126 

7 ibid, jilid 10|uZ 30 him. 161. 

S.ibid, |ilid 1 \ui 2 him 160. 


Maka, AhLa%hwu fit-Yamim yang tertera 
pada ayat tersebut ialah perkataan seseorang 
secara tidak disengaja di dalam pembicaraan, 
seperti, “Tidak! Demi Allah,” 11 atau "Tentu! 
Demi Allah”* sedangkan bi-maa *aqadtumut- 
aimaan : disebabkan kalian telah membulatkan 
tekad dan menyengaja untuk bersumpah, Makna 
asal dari kata al- 4 aqdu adalah lawan kata dari 
n/ Miu/'membuka”* Sebab itu *Qqdul-aimaan t 
berarti menguatkan sumpah-sumpah dengan 
adanya kesengajaan dan tujuan yang benar. 
Sedangkan ta^iidubaimaan berarti lebih 
menguatkannya* ?] 

Adapun, A(-yomjjn dan al-maimanah 
berarti “kanan”, sebagaimana firman-Nya, 
Golongan kanan. (Q.S* Al-Muddatstsir 
[74]: 39): begitu juga firman-Nya, ^ii 
: Golongan kanan, yakni orang-orang mukmin. 
(Q*S* Al-Balad [90]: 18) (Q.S* Al-Waaqiah [56]: 
8) maksud golongan kanan ialah golongan yang 
mendapatkan kebahagiaan* 

Yanbuu’an (li^L) 

Firman-Nya,^! ^ j* ^ ^ ^ 

LZ^: Dan mereka berkata: ^Kami sekali-kali tidak 
percaya kepadamu hingga kamu memancarkan 
mata air dari bumi untuk Kami*" (Q*$. Al-lsraa 1 
[17]: 90) 

Keterangan 

Al-Yanbuu r ialah mata air (sumber) yang 
tidak kering airnya.^ 

Yan*u (^j) 

Firman-Nya, ^ ^i aaIjj j^ji !ji ^*1 ji 
yil pSJi: dan (perhatikan pulatah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman. (Q*5* Al-An'aam 
[6]: 99) 

Keterangan 

Dikatakan, ttiiii. -. *. .ij l±1j^ uuiju 

(buah itu menjadi matang)/ 1 

1. ibid, j Hid 3 ju; 1 him. 14. 

2. ibid, jjlid 3 ju; 7 him. 14. 

3 ibid, jilid 5 fuz 18 him. 93. 

4. Mu'jam MufradaT Alfoazbif Quran. him. 573. 
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Yahiiju (g*^) 

Firman-Nya, Tanaman' 

tanamannya mengagungkan para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering..,. (Q.S, 
At-Hadiid [57]: 20) 

Keterangan 

Dikatakan, ^ jiji £U P yakni sayuran 
(kubis) itu menguning dan masak. 11 

Yahimuun 

Firman-Nya, Tidakkah 

kamu lihat bahwa mereka mengembara di tiap- 
tiap lembah. (Q.S. Asy-Syu'ara* [26]: 225) 

Keterangan 

Kata maksudnya ialah mereka berjalan 
seperti berjalannya binatang, kebingungan, tidak 
menuju kepada sesuatu pun, 2] Di dalam Mu'jam 
dijeiaskan bahwa, yakni, 

ketuar di tempatnya dan tidak mengetahui arah 
mana yang akan dituju, Dan isim fa'ilnya adaiah 
fju jamaknya 

Al-Yawmu (^Jt) 

Firman-Nya, Lu 

j±: ...Dr hari ini kami dibalas dengan 
siksaan yang sangat menghinakan karena kamu 
selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar..,, (Q.S, AbAn'aam [6]: 93) 

Keterangan 

At-Yowmu (^ji), adaiah waktu yang 
istimewa, lain dari yang lain, karena 
peristiwa yang terjadi padanya, Sebagaimana 
keistemewaan hari-hah yang dikenal. yakni 
dengan adanya terang, gelap dan sebagaimana 
hari-hari yang dialami bangsa Arab karena 
terjadinya peperangan dan permusuhan padanya. 
Sedangkan ol-ycwma yang terdapat pada ayat di 
atas adaiah hah Kiamat, di mana pada hari itu 
Allah membangkitkan manusia untuk menjalani 
hisab dan menerima balasan.* 1 

1. Ibid, him. 546. 

2. fttfjihd 7 ;ui 19 him. 112, Ai-Raghib, Op. Gr. r him. 546. 

3. Mu;c?m AHVflSj'rth, jui 2 bab wawu him 1004; Atau joga t^rarti 
mendapalkan beibasai ragam oi-kaiam [panda^a*. ptndapat} baik dslam 
beriiuk pujian ateu cetean sedangkan o sendm tidak dapat mengu^inya 
(rmemilih mana yang diambil dan dijadikan sebagai pe^angan. hireling) 
fbid- 

4. Tafsir Ai-MoragN, jilid 3 jui 7 him. 192; Ar-ftaghib. Op. Crf.. him 
57ft. 


Berikilt ini pengertian dan makna seputar 

kata yawm yang tertera di beberapa ayat: 

1) Firman■ Mya P : ,..pada hari ini 

telah aku sempurnakan untukmu agamamu... 
(Q,S. Al-Maa-idah [5]: 3) 

Al-Yawma, pada ayat terse but, maksudnya 
“masa". Yakni masa haji wada', haji terakhir 
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. 1] 

2) Firman-Nya, .. .bergembiraiah 

orang-orangyangberiman. (Q.S.Ar-Ruum [30]: 
4) Yakni, di hari kemenangan bangsa Rumawi; 
dan firman-Nya, ^ ^ 

Pada hari ini orang-orang kafir telah putus a$a 
untuk (mengalahkan) agamamu. (Q.S. Al-Maa- 
idah [5]: 4) maka yawm dimaksudkan suatu 
peristiwa besar, menyangkut kemenangan 
suatu agama 

3) Firman-Nya,^! ^ ji\ ^iji ^ 

^ [t^oU jl JjJ-wJI Jf jl 

v Dan tanyakanlah kepada Bani 

Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada 
hari 5abtu P di waktu datang kepada mereka 
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air, dan di hari- 
hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. (Q.S. Al-ATaaf [7]: 
163) 

Maka, YowmasobOb/mialahpenghormatan 
mereka pada hari sabtu. Orang mengatakan, 
“orang Yahudi menghormati 
hari Sabtu dengan tidak bekerja pada hari itu, 
karena khusyu* untuk beribadahV 1 

4} Yawmuhunain perang Hunain. (Q.S. 

AMaubah [9]: 25) Baca Hunain. 

5) Firman-Nya P >ji** ^ -uj, i>*ui Lalu 
dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu 
yang ditetapkan di hari yang maklum. (Q.S. 
Asy-Syu'araa' [26]: 36) Maka, ai-yawmul * 
ma'iuvm ialah hari perhiasan yang dibatasi 
oleh Musa di dalam perkataannya: “Wahai 
untuk pertemuan kami dengan kalian itu 
ialah hari raya dan hertdaklah dikumpulkan 

1. Depag, A!-Qur'an dan 397 t)Un 157 

2 Tafiir Ai-Mafught, ;jlfd 9 h!m. 9^. 
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monusia pada waktu matahari sepenggalang 
naik (Q.S. Thaaha [20]; 59)^ 

6) Firman-Nya, ^aiii ^ uoU j* tfjjii 

jUusJi: apa yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad) di hari Furqaan, 
yaitu di hari bertemunya dua pasukan. (Q-S, 
AUAnfaal [8]: 41) Maka, Yawmubfurqaan ialah 
hari ketika Allah memisahkan antara keimanan 
dan kekufuran, yaitu hari terjadinya peristiwa 
Badar, ketika dua golongan (mukmmin dengan 
musyrikin) bertemu, di dalam peperangan. 
Peristiwa ini terjadi pada tanggal 17 Ramadan, 2] 

7} FirmamNya, ^ ji <dji ^ £iiij 
4 ji i^I (Q.S, At-Taubah 
[9]: 3) Maka, YQwmubbajjil-akbaar ialah hari 
Qurban, yakni pada hari segala kewajiban 
haji selesai dan orang-orang yang menunaikan 
ibadah haji berkumpul pada hari itu untuk 
menyempurnakan manasiknya. 11 

8} FirmamNya: *4 jj ^ 

ijtjjx iiUJi (Q,S, Al-Hajj [22]: 

55) maka, Yawmun ‘aqiim ialah hari yang 
berbeda cfengan seiuruh hari lainnya, tidak 
ada bandingannya dalam hal kedahsyatannya, 
Maksudnya ialah masa perang yang sangat 
hebat, Dan dijadikannya hari kedatangan azab 
sebagai "hari yang sangat dahsyat', karena 
orang-orang yang berperang dinamakan 
‘anak-anak medan perang', Apabila mereka 
terbunuh, maka hari ini dinamakan yawmun 
l aq\im f hari yang sangat dahsyat/ 1 

9) Firman-Nya (1 >bJi o'j ^ JLi 

L : Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan 
hendaktah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggalahan naik”, (Q.S, Thaaha 
[20]: 59) Maka, Yawmuz-zinaa adalah hari 
raya mereka,^ 

10) Firman-Nya, ^ ^ 

^ o- 4 jjo jit ijji (Q,S, Al- 

Mu’min [40]: 15) maka, YowmutTa/aqqiy 
adalah nama lain dari yawmul-qiyamat i, 

1. Jtojilid 7 jui 19 him. S3. 

2. ttr^ji|i(Mjuzl0hlm 6 

3. tbid r |ilid 4 jui 10 him. 52. 
rJto.jiM6jiJzl7hlm.127. 

5. Jto jilid 6 juz 10 him. 120 


Dikatakan demikian, karena pada hari itu 
AbKhaliq berhadapan dengan para mahluk 
ciptaannya (manusia, jin, malaikat dan 
mahluk lain) dalam upaya mempertanggung 
jawabkan segala perbuatannya/ 1 Pada ayat 
selanjutnya dijelaskan: (yaitu) hari (ketika) 
mereka keluar (dari kubur); tiada suatupun 
dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah ♦ (Lalu Allah berfirman): “Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?” Kepunyaan 
Allah Yang Maha Esa tagi Maba Mengalahkan , 
(Q-S, Mu'min [40]: 16) 

11) Firman-Nya, ^ j ^yiii jj ai^i 

^ jilllaiJ U (Q,S. Al- 
Mu'min [40]: 18) Maka, Yawmul-Azifah ialah 
hari yang dekat kedatangannya. Dinamakan 
demikian karena dekatnya, Dikatakan, 
azafas-safarut artinya qarbun (perjalanan 
tersebut dekat dan akan sampai pada 
tujuannya), 2j 

12) Firman-Nya, & j&k bii*i Jj ^ Uj (Q,S, Al- 
Mu'min [40]: 32) Maka, Yav/mubTanaadiy 
adalah yawm^q/yomoh itu sendiri- 
Dinamakan yawmut-tanaadiy y karena pada 
saat itu orang-orang saling menyeru, 
memanggit antara satu dengan yang lainnya 
untuk mendapatkan pertolongan dan saling 
member! pertolongan. Umaiyyah bin Ash* 
Shalat mengatakan: 

“Allah menyebar makhluk-Nya di muka 
bumi karena Dia telah menghamparkannym 
Makhluk-makhluk itu menjadi penghuni 
burnt sompor hah Kiamat"^ 

Dan ayat selanjutnya menjelaskan: 
(yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke 
betakang , tidak ada bagimu seorangpun yang 
menyelamatkan kamu dari (azab) Allah , dan 
siapa yang disesatkan Allah , niscoyo tidak 
ada baginya seorangpun yang akan memberi 
petunjuk, (Q,5. Al-Mu'min [40]: 33) 

13) Firman-Nya, lij i <4^1 y#: 

(fngatlah) hari (ketika) Kami menghantam 


743i 


1. Jto jilicf S jui 24 him. 50- 

2. JtojNid6jvz 24 him. 56. 

3. Jto jiM 6jijz24 him. 66. 
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rnereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan. 
(Q.S. Ad-Dukhan [44]: 16) yakni, hari yang 
menerangkan keadaan sebenarnya pada saat 
Kiamat. 

14) Firman-Nya, 

Sesungguhnya Kami menolong 
rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada 
hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat), 
(Q.S, Mu'min; 40: 51) 

Maka, Yawma Yaquumul-Asyhaad ialah 
hari Kiamat- Asyhad (jt^i) adalah kata jamak, 
danmufradnya 1 l^, dengan makna syaahadu, 
artinya baling memberi kesaksian'. 11 Dan 
ayat selanjutnya menjelaskan: (yaitu) hari 
ycmg tiada berquna ba$i oran$-oran% zatim 
permintaan maafnya dan ba$i merekalah 
ianat dan ba%i merekalah tempat tingga/ 
yan$buruk . (Q.S. Mu'min [40]: 52) 

15) Yawmul khuruuj , menurut Ibnu Abbas adalah 
hari keluar dari kubur. 21 Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, lj j*h J Si J 

^ aii (Vaitu) pada hari mereka 
mendengar teriakan dengan sebenar- 
benarnya, itulah hari keluar (dari kubur). 
(Q.S. Qaaf [50]: 42) 

16) Firman-Nya, ji; Sesungguhnya 

Hari Keputusan adalah suatu waktu yang 
ditetapkan, (Q.S. An-Naba' [78]: 17) Maka, 
Yawmubfashl ialah hari Kiamat. Dinamakan 
demikian karena pada hari itu Allah Swt. 
Mengadili semua makhluk-Nya dengan 
cara bijaksana^' Dan ayat selanjutnya 
menjelaskan: yaitu hari (yang pad a waktu 
itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang 
berkelompok-kelompok, (Q.S. An-Naba f [78]: 

18) 

17) Firman-Nya, dan hari yang 

dijanjikan, (Q.S. Al-Buruuj [85]: 2) Maka, 
maksud al-yawmulmau'uud ialah hari 
kiamat. Sebab Allah telah menjanjikan 
terjadinya hah itu.* 1 


1. Wjilid3jiH7hlm. 2W 

2. ShahihAi-Bukhari, jilid 3 Nm. 198. 

3. TafsirAi-friaraghh jilid lOjuz 30 him. 10. 

4. fbid, jilid 10 juz 30 him 97 


18} Firman-Nya. ki>i>Ji (Sesungguhnya 

kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika 
tiupan pertama menggoncang alam. (Q.S. An- 
Naazi'aat [79]: 6) yakni bagian dari keadaan 
yang menggambarkan kejadian kiamat. Baca 
Raajifah. 

19) Firman-Nya, ^ jj: sampai hari 

(suatu) waktu yang telah ditentukan. (Q,S. Al- 
Hijr [15]: 38) Maka, Yawmubwaqtil-ma’iuum 
ialah waktu tiupan pertama, ketika seluruh 
makhluk mati, sebagaiamana diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas. 1] 2 3 4 

20) Firman-Nya, jl 

: Dan berilah mereka peringatan 
tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segata 
perkara telah diputus. Dan mereka dalam 
kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman. 
(Q.S. Maryam [19]: 39) Maka, Yawmulhasrati 
ialah hari Kiamat, ketika manusia menyesai 
atas kelengahannya terhadap Allah Swt 21 

21) Firman-Nya, Jl*ji jw Dan (ingatlah) 
pada hari (yang ketika itu) kami perjalankan 
gunung-gunung. Arti selengkapnya, berbunyi: 
Dan (ingatlah) pada hari (yang ketika itu) 
kami perjalankan gunung-gunung, Dan 
kamu akan lihat bumi itu do tar dan Kami 
kumpulkan seturuh manusia , dan tidak Kami 
tinggalkan seorangpun dari mereka . (Q.S. 
Al-Kahfi [18]: 47) yakni, gambaran kiamat 
den ga n d i j alankan nya gun u n g - gu n u ng. 

22) Firman-Nya, (to)^ <ui 5 (n)4^i ^ ^ 

(yaitu) hari seseorang lari dari 
saudaranya. Dari ibu dan bapaknya, dari 
isteri dan anak-anaknya. (Q.5, 'Abasa [80]: 
34-36) yakni, hari yang masing-masing orang 
sibuk dengan dirinya sendiri. 

23) Firman-Nya, jisyA ^ 

Dan (ingatlah) hari (di waktu) 
Allah menveru mereka, seraya berkata: +< Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu 
katakan?" (Q.S. Al-Qashash [28]: 74) yakni, 
hari dimintai pertanggungjawaban antara 
sesembahan selain Allah. 

24) Fi rm an - Ny a, ^ ^ i i ju ^ i ^ & 

(Ingatlah), hari di waktu 
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AUah mengumpulkan para rasul, lalu AUah 
bertanya (kepada mereka): “Apa jawaban 
kaummu terhadap (seruan) mu?” Para rasul 
menjawab: "Tidak ada pengetahuan kami 
(tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghaib",(Q,S. 
Al-Maa-idah [5]: 109) yakni, keadaan yang 
menggambarkan pertanggungjawaban antara 
para rasul dan pengikutnya. 

25) Firman-Nya, ji ^ . n 

^ Pada hari betis disingkapkan 
dan mereka dipanggil untuk bersujud; 
maka mereka ttdak kuasa, (Q.S. Ab 
Qalam [68]: 42) Maka, yawma yuksyafu 
‘an saoqin , maknanya tentang kesutitan 


akhirat, demikian kata AbHasan; kedua, 
bahwa as^saaq adalah abg/wtfMw (tutupan), 
demikianlah kataAr-Rabi’; ketisa, maknanya 
ialah kesusahan dan kesempitan, demikian 
kata Ibnu Abbas; keempat, maknanya ialah 
pertanggungjawaban datam menghadapi 
hari akhir dan tenyapnya dunia. Adh- 
Dhahhak berkata, bahwa yang demikian itu 
karena pada saat itu merupakan awal mula 
munculnya berbagai kesusahan. 1J 

Yakni, ungkapan dahsyatnya perkara saat 
Kiamat untuk menjalani hisab dan balasan amal. 
Oikatakan, y>jt bila perkara yang 
terjadt di dalamnya sangat dahsyat. zj 



1. Uhat, wai Vyuan Tafar At*MQQWQfdi , juzfihlm. 70-71. 

2- HQQtefyatvsfi-Shcotoiy atoa fo/w Jatalnin r \ uz 6 him 230, 
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ISiM ‘ALAM 


Alif: I 


Adah 

Allah adalah isim alam, khusus ditujukan 
kepada yang wajib disembah secara benar Nama 
ini tidak boteh untuk selain Allah. Pada masa 
jahiliyah, jika bangsa Arab ditanya mengenai 
siapakah yang menciptakan langit dan burni, 
mereka menjawab "Allah”. Dan jika mereka 
ditanya apakah tuhan lotto dan *uua dapat 
menciptakan sesuatu seperti Allah, mereka akan 
menjawab "Tidak”, Adapun untuk kata ilaah 
adalah isim (nama) yang ditujukan terhadap 
setiap sesembahan yang haq maupun yang batfl* 
kemudian kata ilaah banyak digunakan untuk 
sesembahan yang haq. 11 Allah adalah pengetahuan 
yang menunjukkan atas Tuhan yang sebenarnya 
(haqq) dengan dilalah yang mencakup makna- 
ma kna asma ’uhhusna se lu ru h nya. 21 Al l a h ada l a h 
yang mempunyai sembilan puluh sembilan 
nama yang dikenal dengan asmoQ’ul husna. Dan 
mempunyai kekuatan hukum secara mutlak; loisa 
kamitslihi syai’un, "tidak sama dengan mahluk- 
Nya.” 

Beberapa kata dan dhamiryang disandarkan 
dan merujuk pada Allah, antara tain: 

1) Kata "Allah” sendin. Misalnya: Dan sesunggub* 
nya jika kamu menonyakan kepada mereko: 
"Siapakah yang menurunkort air dari lan$it 
lalu men$hidupkan dengan air itu bumi 
sesudoh matinya?” Tentu mereka akan 
menjawab: M AUah n . Katakanlah: u Se$Qlapuji 
bag/ Alloh n y tetapi kebanyokan mereka tidak 
memahami (nya). {Q.S. Al-'Ankabuut [29]: 63) 

2) Kata flaab w aahid {idhafah). Misalnya, Uj 
i>b iii Vi «jj j*: sekali-kali tidak ada Tuhan 
melainkan Tuhan Yang Esa... (Q.S. Al-Maidah 
[5]: 73) yakni menolak angapan Allah itu tiga. 

3) Kata Rabb dengan dirdba/abkan. Misalnya: 

adalah Tuhan yang memelihara dua 

1. Ahmad Musthafa AlMaraghi, Tofstr Af-Moroght, |ilid 1 juz l him. 

27*28 

2. AJ-Jurjani, Kitab Af- To'rufoot, bate tf/jr/hlfli 34. 


tempat terbitnya matahari, yaitu tempat 
terbitnya <fi musim panas dan di musim dingin. 
Sedangkan yang tertera di dalam surat 

Ar-Rahman ayat 17 adalah Tuhan pemelihara 
dua tempat terbenamnya matahari di musim 
panas dan di musim dingin'. 11 Baca Rabb . 

4) Dhamir (kata ganti) dengan lafaz huwo (>*). 

Kedudukannya sebagai toukid (penguat). 
Misalnya: si <i v^i, "Allah, tidak 

ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia Yang Hidup kekal tagi terus menerus 
mengurusi (makhluk-Nya)”. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 255); |qSuLi»r.y*.ag j Vi 4jiv t "tidak 

ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan 
Tuhan kalian dan Tuhan nenek moyang kalian”. 
(Q.S. Ad-Dukhan [44]: 8); “dan 

Dia-lah Yang Maha Perkasa atas hamba-hamba- 
Nya”. (Q.S. Al-An’aam [6]: [61]); begitu pula 
firman-Nya, |ti^i ^ a j^u..^ ^ jj^i 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang 
lebfh mengetahui tentang orang-orang yang 
tersesat jalannya dan Dia lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk. (Q.S. Al-An'am [6]: 117) 

5) Dhamir dengan lafaz onto (iAi). Misalnya: 

Jjj: Sesungguhnya Engkau4ah 
yang mengetahui perkara yang ghaib. Arti 
selengkapnya berbunyi: {Ingattah), hah 
di waktu Allah men^umpulkan para rasul , 
lalu Allah bertanya (kepada mereka): “Apa 
jawaban kaum terhadap seruan kamuPara 
rasul menjawab: *'Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu); sesungguhnya En$kau-lah 
yang mengetahui perkara yang gb aib". (Q.S. 
Al-Maa-idah [5]: 109) 

6) Dhamir dengan lafaz anaa , ^ Ji 

Sesungguhnya Aku-lah (Allah) Pencipta 
manusia dari tanah. (Q.S. Shaad [38]: 71); dan 
firman-Nya, S ^ ^ ljuJUj 

1. Al-Maraghi, Op. CiU, jilid 9 juz 27 him. 110 
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ujJutbuiy)Aji:dankami tidak mengutusseorang 
rasulpun sebelum kamu, melainkan Kami 
wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak 
ada Tuhan melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekatian akan Aku + ” (Q + S, Al-Anbiyaa' 
[21]: 25) 

Kemudian di antara sejumlah lafaz 
dengan bentuk masdar yang disandarkan 
secara langsung dengan kata Allah antara lain: 

1) Sunnatu/ta/v, yakni pengulangan kejadian 
atas perbuatannya berupa penumpasan dan 
perbaikan. 

2) KhQiqullaQh t yakni ciptaan Allah mencakup 
sunnatullah, penciptaan agama untuk 
hambanya, penciptaan manusia. 

3) Shib$hatollQh t yakni celupan Allah berupa 
agama Islam yang sarat dengan lauhidnya T 
tidak mempersekutukan Allah, sebagai 
pemisah dari agama-agama setainnya, Yahudi 
dan Nasrani (kristen)* 

4) Satrift/l/oh, jalan yang diridhai Allah, yang 
selalu meniti di jalan-Nya, tidak membelok 
dan lurus berpegang teguh dengannya, di 
antaranya menuntut ilmu sebagai sarana 
menghamba kepada-Nya, 

5) Baituttah. yakni rumah Allah (Ka’bah) yang 
didirikan oleh Ibrahim a + s, bersama anaknya 
Ismail a.s. yang berasaskan tauhid, yakni 
membersihkan segala bentuk pemujaan 
batil (kemusyrikan) di sekitar rumah-Nya + 
Sebaliknya, berfungsi sebagai tempat salat 
dan Ftikaf. 

6) Naaqathaliah, yakni unta Allah sebagai 
mukjizat yang diturunkan Allah kepada nabi 
Saleh a.s, sebagai ujian Kepada kaumnya 
dalam meraih keimanan atas keberadaan 
onta-Nya, 

7) Wajhiiltob, yakni bentuk pengabdian semata- 
mata ingin mendapat ridha-Nya, dengan 
meniadakan penyembahan nafsu, dan berjalan 
di atas jalan-Nya, 

8) 'Ahdutiah, yakni perjanjian Allah kepada 
para hamba-Nya, berupa penyembahan hanya 
kepadanya, menaati hukum semata'mata 
terdorong oleh kebesaramNya karena Dia 
telah menyusunnya dengan ilmu-Nya, 


9) Yaduitoh , yakni kekuatan (pertolongan) Allah 
meliputi mereka yang berpegang dengan Ah 
Qur'an dan berpedoman dengan sunnah nabi- 
Nya, meski seorang diri. 

10) Shun tab, yakni perbuatan Allah Swt 
berkenaan dengan segala kejadian yang 
dilakukan-Nya, tanpa ada yang membatasi 
gerak-Nya. 

11) IdzniUah , yakni sebuah lisensi seorang hamba 
untuk da pat berbuat sesuai kehendak-Nya, 
Dan idznillQh hanya berlaku terhadap para 
utusan-Nya, para nabi dan rasul Tuhan. 

12) Makarultah, yakni bentuk balas dendam Alah 
terhadap para pembuat makar. Dan Dia 
adalah sebaik-baik pembuat makan 

13) Sya'<M-/riltob, yakni bentuk peragaan agama 
yang dipraktekkan oleh para nabi, dengannya 
agama Allah tersebar dengan tata cara yang 
diatur-Nya, Di antaranya berkurban pada idul 
adha dan manasik haji. 

14) Dzikrultah, yakni ingat kepada Allah; bila 
merujuk kepada manusia maksudnya bentuk 
dzikir, salat, berdoa dan bentuk pelaksanaan 
ritual di dalamnya; dan bila merujuk kepada 
Allah maksudnya adalah Al-Qur'an dan segala 
panggilan yang mengajak pada keselamatan. 

15) Kalmatuilah, yakni ketetapan AUah baik 
berupa ayat>ayat-Nya yang tertulis maupun 
yang tak tertulis (aiam raya) yang merujuk 
atas kebesaran-Nya 

16) Fiihratallah, yakni ciptaan Allah berupa 
fitrah manusia menerima kebenaran. 

ibrahim 

Firman-Nya, Kami abadikan 

untuk Ibrahim (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian, (Q.S, Ash- 
Shaffaat [37]: 103) 

Keterangan 

Ibrahim nama lengkapnya adalah Ibrahim 
Din Tarikh (250) bin Nahur (148) bin Sarugh (230) 
bin Raghu (239) bin Faligh (439) binAbir (464) bin 
Syalih (433) bin Arfakhzyad H38) bin Saam (600) 
bin Nuh a.$. 51 


1- Lihat, ibriu Katsir, Qis^ihuS Aobtyuo' {ediu IndoneMj}, him. 157 r 
ifriu Katiir, Brtfuayah wa an-f<:ihGo t /ah. liihqiq: Dr. Ahmad Abu Hafcirm dan 
Dr Air Nd|ib 'Athiwiy, wo cl-'Umiyuh, Beirut-Li banon, id id 1 

him 132. 


747 



ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR'AN 
Syarah Alfaazfuit Qur’an 



Ada yang mengatakan bahwa kata Ibrahiim 
berasal dan dua kata aba, “bapak" dan rahiim , 
“penyayang". Maka Ibrahim berdasarkan dua 
kata tersebut berarti "bapak yang penyayang”* 
Qur'an sendiri memberi sebutan Lain perihal 
beliau* Awwaahun halim, “yang iba serta 
Lembut hatinya” juga Lekat kepada pribadinya; 
mengingat Ibrahim a*s* yang pernah mendo'akan 
bapaknya yang musyrik, meski akhirnya, beliau 
dilarang mendo'akannya. Begitu juga sebutan 
khatiiluilah, “kekasih AUah” yang demikian itu 
lantaran ketabahannya menghadapi cobaan 
berupa perintah menyembelih putranya, Isma’il 
as* dan beliau as juga disebut haniif , lantaran 
Ibrahim as tidak cenderung kepada agama Vahudi 
dan tidak juga condong kepada agama Nasrani, 
serta Ibrahim bukan termasuk orang-orang 
musyrik, Begitu juga sebutan uswatun hasanah, 
"teladan yang baik", ,*^i j 
<*: sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim..*. (Q.S, Al-Mumtahanah 
[60]: 4). Kemudian lewat bunyi ayat: ^i>:i ji 
Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang imam yang dijadikan teladan lagi patuh 
kepada AUah dan hanif**** (Q*S. AmNaht [16]: 
120) sebagai bapak ummat ini (Tauhid)* Di mana 
kata at-ummah yang tertera pada ayat di atas 
adalah “jamaah yang banyak”, yang ditujukan 
terhadap Ibrahim a.s., maka Ibrahim a*s* disebut 
ummat, dikatakan demikian karena dia memiliki 
segala keutamaan dan kesempurnaan yang 
apabila dicerai beraikan akan sebanding dengan 
satu umat (kumpulan manusia)* Ketika memuji 
Harun Ai-Rasyid, Abu Nuwas berkata: 

4_Ul 

jl>[ 3 ! (UlAJl 

“Tidakiah mustahit bagi Atiah untuk 
menyatukan atom ini pada satu orang”. 
Secara umum, kata At-Ummah dimaksudkan 
dengan sekelompok manusia yang terdiri di 
antara individu-individu atau ikatan tertentu, 
atau kepentingan yang sama atau peraturan yang 
sarna. 21 Baca Khalil, Awwaahun f Haniif, Ummat. 

Berikui ini rentetan beberapa peristiwa 
penting yang dilalui oleh Ibrahim: 

1. Ai-Mwoghi, Qp.Citr, jilid 5 juz 14 him. 157 

2. jihd 3 itJjr^hlm. S3. 


1) Pencarian Tuhan yang sebenamya disembah: 
Ketika m atom tetah menjadi gelap , dia 
(Ibrahim) metihat bintang (ialu) dia berkata: 
“Inikah Tuhanku”. Tetapi tatkala bintang 
itu tenggelam dia berkata: “Soya tidak suka 
kepada yang tenggelam”. Kemudian tatkala 
dia melihat bulan terbit dia berkata: { *tnikah 
Tuhanku”. Tetapi tatkala bulan itu terbenam 
dia berkata: “Sesungguhnya jika Tuhanku 
tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah 
aku termasr* orang-orang yang sesat”. 
Kemudian tatkala dia melihat matahari 
terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku , miiab 
yang lebih besar", maka tatkala matahari 
itu terbenam dia berkata: il Hai kaumku t 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan”* (Q.S* AL-An’am [6]: 76- 
78) 

2) Penyembelihan yang dilakukan Ibrahim 
terhadap putranya, Isma’il sebagai bukti 
kesabaran: 

Alaka Kami beri dia kabar gembira dengan 
seorang arrak yang amat sabar Alaka tatkala 
anak itusampai (pada umursanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim t Ibrahim berkata: 
u Hai onakku sesungguhnya aku metihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembeiihmu. Maka 
fikirkantah apa pendapatmu!” la menjawab: 
“Hoi bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepodamu; insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang 
yang sabar”. Tatkala keduanya tetah berserah 
diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
petipis (nya), (nyatatah kesabaran keduanya). 
Dan Kami panggitiah dia: **Hoi Ibrahim , 
sesungguhnya kamu telah membenarkan 
mimpi itu”, sesungguhnya demikianiah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujian yang nyata. Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata. (Q.S* 
Ash-Shaffaat [37]: 101-108) 

3) Permohonan Nabi Ibrahim a*s* untukdijauhkan 
anak cucunya dari penyembahan berhala di 
sekitar BaitulLah, dan pemberian rasa aman di 
tempat tersebut, 



' ~‘ Syarah Alfaazhul Qur'an Jfr* - 


ban (ingatlah), ketiko Ibrahim berkata: "Ya 
Tuhanku, jadikaniah negeri ini (Mekah), 
negeri yang amon, dan jauhkaniah aku beserta 
onak cucuku daripada menyembah berhafa- 
berhata , Vo Tuhan-ku, sesungguhnya berhala- 
berhala itu telah menyesatfcan fcebanyakan 
daripada manusia, maka barangsiopa yang 
mengikutiku t maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golonganku, dan barangsiopa yang 
mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, 
MahaPengampun lagiMahaPenyayang. YaTuhan 
kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 
s ebahogian keturunanku di tembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumab Engkau (Baitullah) yang dibormafi, ya 
Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendihkan salat t maka jadikaniah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka 
dan beri rezekitah mereka dari buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur* Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau mengetahui 
apa yang kami sembunyikan dan apa yang 
kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun 
yang tersembunyi bagi Allah t baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di tangit Segata 
puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 
kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq ♦ 
Sesungffuhnya Tuhanku, benar-benar Maha 
Mendengar (memperkenankon) doa. Ya 
Tuhanku, jadikaniah aku dan anak cucuku 
orang-orang yang tetap mendirikan salat, 
ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku . Ya 
Tuhan kami t beri ampunloh aku dan kedua 
ibu bapakku don sekolian orang-orang mu T min 
pada hari terjadinya hisab (hari Kiamot)”. 
(Q.S, Ibrahim [14]: 35-41} 

4) Dialog Ibrahim dengan ayahnya, dan hukuman 
yang dijatuhkan kepada Ibrahim. Peristiwa 
ini mengandung pelajaran berharga bagi juru 
dakwah, di antaranya tata-cara berdialog yang 
dapat diterima oleh lawan bicara (/mdchatab) 
dalam melancarkan misi tauhidnya, Dan 
Ibrahim di dalam Al-Qur'an disebut sebagai 
awaahun haaliim, yang lembut hatinya, 
(ingatlah), ketiko Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya: u Pa tung-patungapakah 


ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?” 
Mereka menjawab: u Kami mendapati bapak- 
bapak kami menyembahnya". (Ingatfah), 
ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya: “Patung-patung apakah ini yang 
kamu tekun beribadat kepadanya?" Mereka 
menjawab: u Kami mendapati hopak-bapak 
kami menyembahnyaibrahim berkata: 
H Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan longit 
dan bumi yang telah menciptakannya; dan aku 
termasuk orang-orang yang dapat memberikan 
bukti atas yang demikian itu". ibrahim 
berkata: “Sebenamya Tuhan kamu ia/ab Tuhan 
langit dan bumi yang tetah menciptakannya; 
dan aku termasuk orang-orang yang dapat 
memberikan bukti atas yang demikian itu". 
Maka Ibrahim membuot berhala-berhalo 
itu hancur berpotong-potong t kecuali yang 
terbesar (induk) dari potung-patung yang 
lain; agar mereka kembati (untuk bertanya) 
kepadanya. Mereka berkata; “Siapakah yang 
melakukan perbuatan ini terhadap tuhan- 
tuhan kami t sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang zaiim ” Aiereka berkata: "Kami 
dengar ada seorang pemuda yang mencela 
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim r \ 
Mereka berkata: u (Katau demikian) bawalah 
dia dengan cara yang depot dilihat orang 
banyok, agar mereka menyaksikan". Mereka 
bertanya: u Apakah kamu, yang melakukan 
perbuatan ini terhodap tuhan-tuban kami, bat 
Ibrahim?” Ibrahim menjawab: "Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang meiakukannya , 
maka tanyakantah kepada berhala itu, jika 
mereka dapat berbkara". Maka mereka tetah 
kembati kepada kesadaran mereka dan tala 
berkata: "Sesungguhnya kamu sekatian adalah 
arang-orang yang menganiaya (diri sendiri 
kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lata 
berkata): a Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) 
telah mengetahui bahwa berbafa-berbata 
itu tidak dapat berbkara ” Ibrahim berkata: 
“Maka mengopakah kamu menyembah selain 
Allah sesuatu yang tidak dapat memberi 
manfaat sedifcifpun dan tidak (pula) memberi 
mudhara t kepada kamu ?" Ah (celakalah) 
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kamu dan opa yang kamu sembah selain Allah. 
Maka apakah kamu tidak memahami? Mereka 
berkata: **Bakarlah dia dan bantulah tuham 
tuhan kamu, jika kamu benar-benar hendak 
bertindak *\ Kami berfirman : (t Hai api menjadi 
dingintab, dan menjadi keselamatanlah bagi 
Ibrahim f \ mereka hendak berbuat makar 
terhadap ibrahim t maka Kami menjadikan 
mereka itu orang-orang yang paling merugi. 
(Q + S. Al-Anbiyaa' [21]; 52-70) 

Ibrahim bersama Isma'il mempunyai 
peninggalan yang terus diabadikan bagi general 
sesudahnya. Di antaranya Ka'bah dansumurzam- 
zam. Begitu juga bentuk upacara di dalamnya, di 
antaranya ibadah penyembelihan hewan Qurban* 

(bins 

Firman-Nya, f/ngatfabj fcetrka Tuhanmu 
berfirman kepada m ataikat: “Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan manusia dan fonah". 
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya 
dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) Ku; 
maka hendaklah kamu tersungkur dengan 
bersujud kepadanya ", Latu seturuh malaikat 
itu bersujud semuanya ♦ kecuali ibiis; dia 
menyombongkan diri dan adalah dia termasuk 
orang-orang yang kafir . Allah berfirman: "Hai 
ibiis , apakah yang menghalangi kamu sujud 
kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua 
tangan-Ku . Apakah kamu menyombongkan diri 
ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang 
yang (lebih) tinggi?”. ibiis berkata: "Aku lebih 
bark daripadanya, karena Engkau dptakan aku 
dari api, sedangkan dia Engkau dptakan dari 
tanahAllah berfirman: "Maka keluarlah kamu 
dari surga; sesungguhnya kamu adalah orang 
yang terkutuk, sesungguhnya kutukan-Ku tetap 
atasmu sampai had pembalasanIbiis berkata: 
“Ya Tuhanku , beri tangguhlah aku sampai 
bari mereka dibangkitkan”. Allah berfirman: 
'*Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang diberi tangguh, sampai kepada had yang 
telah ditentukan waktunya (had K/amatj", ibiis 
menjawab: “Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuati hamba- 
hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka , Allah 


berfirman: “Maka yangbenar (adalah sumpah-Ku) 
dan hanya kebenaran itulab yang Ku-kotakan 
Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka 
Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang- 
orang yang mengikuti kamu di antara mereka 
kesemuanya. (Q,$. Shaad [38]: 71-85} 

Keterangan 

Kata Ibiis berasal dari bahasa Yunani, 
diobolos, "pemfitnalT, karena juga berarti 
“tipu daya J \ 1] Dan berkata Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas dan sejumlah para sahabat dan Said bin Al- 
Musayyab dan yang lain berkata bahwa Ibiis adalah 
pemimpin para malaikat yang berada di langit 
dunia* Ibnu Abbas mengatakan namanya * Azaaziil. 
Dan di dalam riwayat dari Al-Harits An-Naqas 
berkata, kuniyahnya adalah Abu Kardus, Menurut 
Ibnu Abbas ia adalah golongan dari malaikat yang 
disebut dengan jin yang kedudukannya sebagai 
pemegang kunci perbendaharaan kebun-kebun 
(khozzaanut-Janaan) yang paling mulia, banyak 
ilmunya serta tekun beribadah, dan ia memiliki 
empat sayap lalu Allah mengubahnya dengan 
setan yang terkutuk {syaitbaanan rajiiman), 1] 
Sedangfirman-Nya: Dan sesungguhnya Kami 
teiah mendptakan kamu, latu Kami membentuk 
rupa kamu, kemudian Kami berfirman kepada 
malaikat-malaikat: "Sujudlah kamu kepada 
Adam ", latu mereka sujud melainkan Ibiis , ia 
tidaklah termasuk dalam golongan yang sujud . 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 11) 

Menurut Hasan Al-Basil bahwa Ibiis adalah 
yang pertama kali mengadakan qiyas (per- 
bandingan). Dan Muhammad bin Sirin berkata, 
bahwa yang pertama kali mengadakan qiyas 
adalah Ibiis, dan tidak ada yang menyembah 
matahari dan bulan selain dengan jalan qiyas, ^ 
Ayat di atas memberikan bukti bahwa Ibiis 
melakukan qiyas dalam menaati perintah Allah 
SwL, yang menurut Ibnu Jarir maknanya berarti 
Ibiis membandingkan antara dirinya dengan 
Adam dan melihat dirinya lebih mulia dari Adam 
sehingga ia enggan sujud kepadanya/ 1 

Firman-Nya: Don (ingattah) ketika Kami 
berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah 

1 Enstklopedi Islam (RingkasK him. 144. 

2. Ibnu Katsir, Bidoayohwon-Hitiooyah, jilid 1 him. 67. 

3 ibid, jilid 1 him Gfc 

4. Ibid, jihd 1 him. 66. 
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kamu kepada Adorn", moko sujudlah mereka 
kecuaii iblis, Oia adalah don 50(00500 jin, make 
10 mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah 
komu men^ambil dia dan turunan-turunannya 
sebo^ai pemimpin selain daripada-Ku , sedang 
mereka adaloh musuhmu? Amot buruklah iblis 
Hu seba$ai pendanti (Allah) ba$i ora/ 75 ‘Orang 
yon$zQlim , (Q.S. AbKahfi [18]: 50) 

Padaayattersebutlblismerupakanpengganti 
generasi yang jelek. Di samping fblis mempunyai 
misi di dunia memperbanyak pengikutnya dari 
kalangan manusia untuk memenuhi neraka 
jahanam. iblis juga memiliki anak cucu, menurut 
kriteria yang ditetapkan oleh Mujahid, terdapat 
lima anak cucu Iblis, yakni: 1 ) Zalanbur , jenis 
Iblis yang menemani seseorang ketika di pasar; 
2) Tsabrun, jenis Iblis yang menemani seseorang 
manakala mendapatkan musibah; 3) Maswath , 
jenis Iblis yang menemani seseorang dengan cara 
membawakan berita-berita lalu dilemparkannya 
berita-berita tersebut pada mulut seseorang, 
sehingga yang bersangkutan tidak mengenal 
lagi asal-usulnya; 4) Ah A'war, jenis Iblis yang 
menemani seseorang di saat menjalankan riba; 
5) Doasim, jenis Iblis yang menemani seseorang 
di saat seseorang memasuki suatu rumah dengan 
tidak mengucapkan salam dan menyebut asma 
Allah . 11 

Ahmad (Ju>l) 

Ibnu Duraid menjelaskan bahwa nama-nama 
Ahmad, Yuhmad dan Muhammad sudah ada pada 
masa Jahilryah, Misalnya Muhammad ibnu Hambal 
ALJuufi Asy-Syaa'ir yang hidup sezaman dengan 
Amru Qais bin Hujr. Lalu ia diberi nama Suwai’ir. 
Begitu pula, Muhammad bin Bilal bin Uhaihah 
bln Al-Julaah. Uhaihah adatah suami Salmah 
binti Amr bin Labib An-Najjariyah. Lalu Uhaihah 
menceraikan istrinya, Salmah T kemudian Salmah 
dikawin oleh Hasyim bin ‘Abdul Manaf, dan dari 
pasangan keduanya lahirlah ‘Abdul Muththalib 
bin Hasyim. Maka Salmah menjadi nenek bagi 
Nabi Muhammad saw. 2 ) Begitu pula kata Ahmad, di 
antaranya ialah Ahmad bin Tsumamah bin Jad'aan 
dari suku Thayyi r ; dan Ahmad bin Dumamah bin 

1. Zaodjt Masiir pi 'ttmit-Tqfuir, jilid 5 hi rn 106 

2. Ibnu Outdid. Abu Bdkar Muhammad bin Salam, alisytiqooq, al- 
MoktabahAS-Tijaorf, Beirut {t.t) r him, 9. 


Bakiil dari suku Hamdan, dan Ahmad Ibnu Zaid 
bin Khidaasy dari suku Sakaasik. 1 2 ' 

Adapun nama Muhammad terambil dari 
al-hamdv yakni wazan mufa'-'alun dan 

merupakan nama yang tetap melekat pad any a 
karena banyaknya peritaku terpuji yang 
dihasilkannya/ 1 

Silsilah Muhammad di dalam kitab-kitab 
sejarah dinyatakan: ‘Abdullah bin 'Abdul 
Muththalib' 1 bin HasyinV 1 bin ‘Abdul Manaf bin 
Qushaiy bin Kilab 51 bin Ka’ab bin Lu’aiy bin 
Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nazar bin Kinanah 
bin Khuza'ah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mazar bin 
Nazar bin Ma’d bin Adnan/ 1 

Ma$a-ma$a kelahiran Muhammad di dalam 
buku-buku sejarah dijelaskan, 

Di saat ban ketujuh dilahirkQnnya y seekor 
domba disembelih 4 Abdul Muththalib sebagai 
ungkapan rasa syukurnya kepada Allah, Sejumlah 
orang diundan$ ke pesta-pesta, Perayaan 
yang besar itu dihadiri oleh kebanyakan orang 
Quraisy, ia menamai cucunya Muhammad. Ketika 
ditanyo men^apa ia menamakannya demikian 
padahol nama itu jar an2 dipakai orang Arab, ia 
menjowab: “Saya berharop ia terpuji di sur$Q 
maupun di bumi ", 71 

Tentang nama Ahmad dan Muhammad, 
sebagaimana dalam catatan sejarah, adalah 
karena ibunda nabi sudah menamainya Ahmad 
sebelum kakeknya menamai Muhammad/ 1 

1. ibid, him. 9-10. 

2. Ibid, him. 8, lihal QS. Ash-ShaK [81]: 6 

3. Abdul Muththalib nama aslinya adalah 'Amir d<m mendap^t seb- 
utan Syoibowi hamdi, karena banyaknya pujian orang kepadanya. Ada 
juga yang mengatakan pada waktu ia dilahirkan terdapat rambut purih di 
tengah-tengdh kepalanya. yang menurut kebiasaan Quraisy, $ebagai orang 
yang cerdas, orang bijak, dan termasuk orang yang kata-Vaianya diboi- 
mati dan dianut of eh semua orang. Li bar, imam Adz-D/ahabi, Al-Hafiz h Al 
Mu'arrikh Muhammad ibn Ahmad ibn Utsman, AS'Suroh An-Nobawiyab 
(Sejarah Kehidupan Muhammad sow.), penerpemah: Ali Murtadho, Pustaka 
rjun-Semarang, catatan kaki no. 3 hJm. 1. 

4. Hashim nama aslinya Amr Al-A7a. fa dijuluki Hoshim (pemecah) 
karena ketika kota Mekah diFanda kelaparan, yang saat itu la bertanggung- 
javvab untuk menjamu jama'ah haji. Maka ia pergi ke negeri Syam untuk 
itiemebeli bahan pargan seperti gandum. Ketika musim hapr hba ia mem- 
buat makanan yang dikenai oleh orang Arab Tsand, 'semacam rob yang 
dikepmg-kepingkan kemudian drseduh dengan kuah daging' dan disuguh- 
*ar> kepada para pama'ah haji. Saat itu id efisebut Hasyim. ibid, catatan kaki 
no. 5 him. 3. 

5. ibnu KlJab nama aslrnya Hakim, karena kegemarannya berburu 
dengan anjing, maka ia difulukr rf Kirab r . ibid catatan kaki no. 6 him. 4. 

6. Ar-Risafah, iejaroh Kehidupon Rawfuttoh Sow, him. 69; Af-Koomti 
ftt-Tdrikh.pilid 2 him. l r 21- 

7. la'far Subhani menukil dari Si rah Al-Halabr, ju? 1 him. 93; iihat, Ar- 
fiisatob,, Sejofoh Kehtdupan Rasoluffah saw, him. 101. 

8. /a'far Subhani, Ar-Risoioh. Sejarah Kehtdopan Rawtullah Soiv, hfm 



751 


102 






ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QJJR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur’an 



Muhammad sebagai seorang nabi dan rasul, 
beliau dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1) Muhammad sebagai pembawa kebenaran, dan 
darinya wajib diimanh Seperti dinyatakan: 

ijjjt U* I^UI 

4 LMan mereka beriman kepada apa yang 
di turunkan kepadaMuhammaddan iamembawo 
kebenaran dan Tuhannya yang menghapuskan 
keburukan mereka dan memperbaiki keadaon 
mereka’\( Q.5, Muhammad [47]: 2) 

2} Muhammad sebagai penutup para nabi 
(fcbaatamiw-nafciyyiin), Seperti dinyatakan: 
Muhammad itu bukantoh hopak dan seorang 
laki-taki di antara kamu f tetapi dia adalah 
Rasulultah dan penutup para nabi-nabi . Dan 
adaiah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu . 
(Q,$. Al-Ahzab [33[: 40) 

3) Muhammad sebagai mushaddiqan lima 
qabtahu, "yang membenarkan syariat para 
Nabi terdahulu", 

4) Muhammad sebagai syarat diterimanya 
amal perbuatan seseorang karena beriman 
kepadanya, sebagaimana tersebut dalam 
surat Muhammad: Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan meagerjakan amal- 
amal saieh serta beriman (pula) kepada apa- 
apayang diturunkan kepadaMuhammaddan 
itulah yang hak dari Tuhan mereka , Allah 
meng/iapuskun kesalahan-kesalahan mereka 
dan memperbaiki keadaon mereka. (Q.S. 
Muhammad [47]: 2) 

5) Muhammad ditetapkan sebagai salah seorang 
nabi dan rasul Tuhan yang bergelar u/ui- 'Azmi 
ifrbjd), u yang mempunyai keteguhan hati 

“Dan bersabartah kamu seperti orang - 
orang yang mempunyai keteguhan hati dari 
rasubrasul tetah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (azab) bagi mereka . Pada 
hari mereka melihat azab yang diancamkan 
kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang 
hari , (tnilah} suatu petajaran yang cukup t maka 
tidak dibinasakan meloinkan kaum yang fasik" 
(Q.$, Al-Ahqaaf [46]: 35) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Uutul- f Azmi adalah yang mempunyai keteguhan 


dan kesabaran. Mujahid mengatakan, mereka 
adalah lima orang, sebagaimana yang termuat 
dalam nizham, yang berbunyi: 

$ JX 3 * JLatJU i jfcpdl 

L i ^ ^ 

,4 Utul 4 Azmi adalah Nuh a.s. abKhalit 

(Ibrahim a.s.) yang terpuji , Musa a.s, Isa 

a,s, dan al-Habib Muhammad scw. 1] 

Sehubungan dengan persoalan pahala dan 
dosa, Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan 
bahwa ajaran pokok yang bawa oleh para nabi 
dan rasul Tuhan, termasuk Nabi Muhammad 
saw,, dapat disimpulkan bahwa: sesorang tidak 
akan memikul dosa orang Lain, tidak akan bisa 
membebaskan dosa orang Lain dengan jaLan 
penebusan; seseorang tidak akan mendapat apa- 
apa selain dari hasil usahanya sendiri, Lihat surat 
An-Najm [53]: 35-41. 

Pokok yang merangkum hat ini adalah, 

Lao) fj* jdil njj * Laljdj 3 U3 3 

Asy-Syams [91]: 7-10) 
Artinya Allah Swt menjadikan jiwa manusia 
dan menyempurnakannya dengan memberi 
perasaan dan akal* Dia menjadikannya -karena 
intuisi fitrah dan nalurinya-- sebagai sesuatu 
yang berpotensi untuk jahat yang bisa mengotori 
jiwa itu, berpotensi pula untuk baik yang dapat 
menyelamatkan dan mengangkatnya, 2 * 

Aadam (^i) 

Aadam adalah manusia pertama dan 
merupakan moyang umat manusia (abut bashar). 
Seluruh silsilah nasab bangsa Arab kembali 
kepada para nabi, dan akhirnya nasab mereka 
bersatu pada Adam, Adam diciptakan dari tanah 
dengan kehendak-Nya^ Dan dinamakan Adam 
Lantaran diciptakan dari permukaan tanah, 
odiimul ardhi. A i 


1. TafsirAi'Maraght, jilid 9jU2 26 him. 36. 

2- Rasyid Ridha, Al-Wahyui MuhammQdiy, Wm. 290 x 291; 
J 'mengoiorr lerjemahan dari dossaoho, asai makiwrryQ Qdofah akhfagha 
(menyembunyikan (dengan sangak, dengan mengubumya dalam tanah}. 
Di sini kata itu digunakan sebagai kebalikan arti zakkaobv. Apabila a fti 
mkkaahn itu adalah thahharatia, "membersihkannya" (lalu memunculkan 
dan mengangkat tinggitinggi kedudukannya), maka arti ctosiwfier mejtinya 
dartosafia, "mengotorinya H (dengan rnieiygobur da(am-dalam, seakan-akan 
keistimewaan atau ciri khas kemanujiaanya}, seolah-olah ia bukan jiwa 
yang berbicara. Ibid, catatan kaki no. 1; Baca Dassaoha. 

3. Ensiktopedt fsiam (Ringkas), him. 11. 

A. Ai-Kaomiipt Tarikh, jilid 1 him. 2B- 
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Berikut sekilas perihal kisah Adam a.s. yang 
tertera di dalam Al-Qur'an: 

ingatlab ketika Tubanmu berfirman kepado 
para malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi 
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak 
menjadikan ikhalifah) di bumi itu oran$ yan g akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padabal kami senantiasabertasbih densan 
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yans tidak kamu ketahui". Dan Dia mensajarkan 
kepada Adam nama-nama tbenda-benda) 
seiuruhnya, kemudianmengemukakannya kepada 
para Malaikat talu berfirman: “Sebutkantah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang orang-orang yang benar!" Mereka 
menjawab: “Mahasuci Engkau, tidak ada yang 
kami ketahui setain dari apa yang teiah Engkau 
ajarkan kepada kami ; sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui lagi Maba Bijaksana. Allah 
berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada 
mereka nama-nama benda ini”. Maka setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama-nama 
benda itu, Allah berfirman: “Bukankab sudah 
Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya 
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu tahirkan dan apa 
yang kamu sembunyikan?” Dan (ingatlab) ketika 
Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudtah 
kamu kepada Adam," maka sujudtah mereka 
kecuali Iblis; la enggan dan takabur dan adalah 
ia termasuk g olongan orang-orang yang kafir. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 30-14) 

Idriis (^jl) 

Firman-Nya: Dan (ingatlab kisah) Ismail, 
Idris dan Dzutkifli. Semua mereka termasuk 
orang-orang yang sabar. Kami teiah memasukkan 
mereka ke datam rahmat Kami. Sesungguhnya 
mereka termasuk orang-orang yang saleh. (Q.S. 
[21]: 85-86) 

Keterangan 

Menu rut Ibnu Katsir bahwa Idris adalah 
Khanukh, dan masih senasab dengan Rasulullah 
saw., demikian yang dikatakan oleh ahli 


pernasaban. 11 la adalah anak Adam yang pertama 
kali diberi hak kenabian setelah Adam dan Syits 2 ’ 
a.s. Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Idris adalah 
orang yang pertama kali menulis dengan pena. 
Bersama bapaknya, Adam, ia teiah hidup selama 
tiga ratus delapan puluh tahun.’ 1 Dan dinamakan 
Idris karena banyak mempelajari kitab Allah dan 
sunanul-lstaam (aturan-aturan keislaman). Dan 
diturunkan kepadanya 30 Shahifah. Dan pertama 
kali yang menambal baju dan memakainya. 41 

Sifat-sifat lain dari Nabi Idris a.s,, di 
antaranya dinyatakan: Dan ceritakanlah (hai 
Muhammad kepada mereka, kisah) Idris (yang 
tersebut) di datam Al-Qur'an. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang sangat membenarkan dan 
seorang nabi. Dan Kami teiah mengangkatnya ke 
martabat yang tinggi (makaanan ‘aliyyan). (Q.S. 
Maryam [19]: 56-57) 

Azar Oji) 

Di dalam kitab-kitab sejarah dijelaskan 
bahwa Azar menduduki posisi penting di kalangan 
familinya, karena ia selain terpelajar dan 
seorang seniman, ia juga ahli astrology Di istana 
Namrud kata-katanya sangat berpengaruh, dan 
kesimpulan-kesimpulan astroioginya diterima 
semua penghuni istana. 61 


1- Ibnu Katsir, QjshashufAnbiyaa^ him. 76. 

2. Syits, secara etimologjs berafti "pemberian Allah". Adam mem' 
bwi nama itu untuk putranya, karena karunia yayg dibenkan Allah SwL 
kepadanya setelah terbunuhnya Adam. Uhat, Ibnu Katsir, Qisbashai Anbi- 
yoa' (edisi Indonesia), him. 73; Wahab bin Munabblh mengatakan bahwa 
Syits adalah yang mendirikan Ka'bah yang terbuat dart tanah liat (orh-7Mn| 
dan bebatuan(crf-fiyoorofr). Dsn di simlah terdapat kemsh milik Adam yang 
teiah Allah tempatkan ketika teruslr dari surga. Allah menurunkan kepada 
Syits bin Adam lima puluh shahifah. Lihat, AbMadarif, him. 12-13, 

3 Ibnu Katsir, Quhosbuf Anbiyaa', him 76. 

4. Lihat, At-Madarif, him. 13 

5. Astrologi ialah ilmu perbintangan yang dipakai untuk meramal 
dan mengetahui nasib orang; nujum Komus Besar Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka, Edisi Ketiga, Jakarta 2001, him. 73 enfjVaslrologi. 

6. Menukil penjelasan Ja'far Subhani dalam kitabnya QrRisohh, 

bahwa kata dalam bahasa Arab biasanya digunakan dalam arti '"ayah", 
terkadang kata ini juga di gunakan dalam leksikon Arab dan temunotog ah 
Qur'an dalam arti "paman". MisaFnya ii*ijipii jQ.S. 

Al Baqarah \2]: 113) ayat tersebut maksudnya, bahwa tak diragukan lagi 
isrra'il adalah paman Ya'qub, bukan ayahnya, karena Ya'qub adalah putra 
Ishaq yang saudara Isma il. Walaupun demikian, putra-putra Ya'qub me- 
manggilnya "ayah Ya'qub" yakni aba yaqub. Karena kata ini mengandung 
dua makna, maka pada ayat-ayat yang berhubungan dengan diajaknya Arar 
ke }3lan yang benar deb Ibrahim as, baleh jadi yang dimaksud dengannya 
ialah 'paman" Dan boleh jadi pula Ibrahim memanggilnya "ayah". Karena 
ia teiah bertmdak sebagai wali baginya dalam waktu yang panjang, dan 
Ibrahim memandangnya fAiar) sebagai ayahnya.Subhani, Ja'far, Ar-Risolah, 
Sejarah Ketsidupvn ftasuhllob Sow, alih bahasa: Muhammad Hasyim dan 
Meth Kiereha, PT.Lentara, Cat. Pertama tMuharram 1416H/Juni 1996 M), 
him. $9. 
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Ishaaq 

Istrinya bernama Rifqa binti Batuwail, 
dari hasil perkawinannya Allah memberi karunia 
berupa dua anak kembar, yang bernama Ishan 
dan Ya'qub. Di mana postur 'Ishan lebih besar 
dari Ya'qub, yang saat itu umur Ishaq menginjak 
60 tahun. Kemudian 'Ishan bin Ishaq menikah 
dengan Niswah binti 'Amah Ismad kemudian 
lahirlah Ar-Ruum bin ‘fshan. 

Adapun Ya'qub bin Ishaq, yakni Isra'il, 
menikah dengan anak perempuan saudaranya 
yang bernama Laya binti Laban bin Batuwail, 
lalu dari hasil perkawinan tersebut lahirlah 
Rubail dan inilah anak yang paling besar. 
Selanjutnya lahir pula Syam'un, Lawiy, Yahudza, 
Zabalun, Lasyharfada yang mengatakan Yasyhar). 
Kemudian Laya menikah dengan saudara 
perempuan Rahil (j*>r>), dan dari perkawinan ini 
lahirlah Yusuf dan Bunyamin. Yusuf dan Bunyamin 
yang tetap berbahasa Arab, dan dari Laya lahir 
dua orang dari keempat anaknya berbahasa 
Suryani, yakni: Daan (^b), Naftali Jaada 

Ui >) dan Asyar Dan anak-anak Ya'qub 

seluruhnya berjumlah dua belas orang. 11 

Isra'iil {JLjJ*}) 

Isra'il adalah nama julukan untuk Nabi 
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim. Artinya adalah 
pilihan Allah (shafallaah). Ada pula yang 
mengartikan sebagai pemuka atau mujahid. (Q.S. 
Al-Baqarah [l]: 40) 2 * 

Ibnu Manzhur menukil dari kitab at- 
tahdziib t beliau menjelaskan bahwa Ya'qub bin 
Ishaq ' ala nabiyyina wa 'alaihima ash-shalatu 
was salaam adalah seorang yang kuat perkasa, 
maka datanglah seorang raja kepadanya dan 
berkata: bantinglah aku, maka Ya'qub pun 
membantingnya. Maka sang raja menyebutnya 

Kata a; adalah salah satu dari asma Allah 
'flzza wo jalla sebagaimana bahasa yang berlaku 
di kalangan mereka, yakni Suryani dan Ibrani, 
dan jii artinya ^ (kuat), dan dengannya Ya'qub 
dinamakan dan ketika diserap ke dalam 
bahasa Arab ( mu’arrab ) menjadi Menurut 


Al-Kalbi bahwa setiap isim dalam bahasa Arab 
yang diakhiri dengan kata ill atau fif maksudnya 
disandarkan kepada Allah Swt., yang mengandung 
unsur rubuubiyah (ketuhanan) seperti 
dan seperti halnya kata 

Isma'il 

Isma'il adalah putra tertua Nabi Ibrahim 
dari istrinya Hajar. la sezaman dengan seorang 
nabi yang hidup di Arabia utara yang bernama 
Ishaq. 21 Para nabi adalah penerima wahyu, 
begitu pula Isma'il a.s., sebagaimana firman* 
Nya: Sesungguhnyo Kami telah memberikan 
wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 
yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan 
wahyu (pula) kepada Ibrahim , isma'il , lshak f 
Ya'qub dan anak cucunya , Isa, Ayyub , Yunus, 
Harun dan Sulaiman, Dan Kami berikan Zabur 
kepada Daud. (Q.S. An-Nisa' [4]: 163) 

Menurut Al-Qur'an, Isma'il juga termasuk 
hamba pilihan ( ahakhyaar ), Sebagaimana 
firman-Nya; Dan ingattah akan Ismail , ityasa' dan 
Zulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang 
paling baik . (Q.S. Shaad [38]: 48) 

Dan pada ayat yang lain kepribadian 
beliau a.s., dinyatakan dengan shaadiqul wa’di 
(yang benar janjinya): Dan ceritakanioh (hai 
Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang 
tersebut) di dalam Al Qur'an . S esungguhnya ia 
adalah seorang yang benar janjinya , dan dia 
adalah seorang rasul dan nabi. Dan ia menyuruh 
ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan 
zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi 
Tuhannya , (Q.S. Maryam [19]: 54-55) 

Isma'il adalah cikal bakal generasi 
keturunan Arab, yang berujung dengan lahirnya 
seorang nabi, Muhammad bin Abdullah. Di dalam 
kitab-kitab sejarah disebutkan bahwa kota 
Mekkah dahulunya sudah ada pemerintahan. Di 
antara para suku yang pernah berkuasa adalah 
suku-suku Amaliqah, yaitu sebelum Ismail 
dilahirkan. Kemudian datanglah ke Mekah suku- 


l.At-KamilfitTarikb r \M 1 him. 127. 

2 Tofiir Af-Maraghi, }t\\d I juz 1 him. 93 


1 . Lihat r Ibnu Manzhur, Luaanul Arab, jilid 11 him. 26 r 40 maddah ji 
2■ Ewiklopedr isfom (Ringkas), him. 176. 
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suku Jurhum, dan mereka menetap di Mekah, 
bersama dengan suku-suku Amaliqah, Akan 
tetapi suku Jurhum dapat mengalahkan dan 
mengusir suku-suku Amaliqah. Di masa Jurhum 
berkuasa itulah datang ke Mekah, Ismail terdidik 
dalam lingkungan Jurhum, ialu kawin dengan 
salah seorang putri Jurhum. 11 Yang menurut 
Ibnu Al-Atsir istrinya bernama As-Sayyidah binti 
Mudhadh Al-Jurhumiy, Dan dari perkawinan 
tersebut lahirlah 12 anak-anaknya: Nabit (^u), 
Qjdar (jiji), Adzil Misya (l^) 5 Masma 1 
Thumya Rama (Lj), Maasya (^u), 
Adzar (jii), Qathur Qahs (^u), Qidaman 
(tjUjui). Dan masa hidup Isma'il a.s., mencapai + 
137 tahun, Kemudian dari Nabit dan Qidar inilah 
yang Allah sebarkan di tanah Arab, dan Allah 
Swt. mengutusnya ke Amaliq dan kabilah-kabilah 
Yaman. 21 

Selanjutnya, karena suku-suku Jurhum 
hidup mewah dan berlebihan, maka pemimpin 
suku-suku Jurhum, Mudhadhin Ibnu ‘Amr Al- 
Jurhumi meninggalkan kota Mekah, dan ikut pula 
anak-anak IsmaMl, lalu berpindahtah kekuasaan 
tersebut ke tangan Khuza'ah, 270 SM. 

KemudiandatangpulaQuraisyke Mekah, lalu 
pemimpinnya, Qushai dapat merebut kekuasaan 
dari Khuza'ah, 440 M, dan dari Qushai inilah yang 
mengatur urusan ka'bah, di antaranya: 

- As-Siqaayah (menyediakan air minum) 

- Ar-Rifaadhab (menyediakan makanan) 

- At-Uwa’ (bendera). Yakni menyeru untuk 
berperang dengan memasang bendera dt atas 
tombak di muka pimpinan laskar, 

- Al-Hijaabah ♦ Yakni menjaga Ka'bah, dan 
memegang anak kundnya. Demikian kekuasaan 
Quraisy tersebut hingga sekarang. 11 

Ilyaasiyyiin (jL^Lil) 

Para ahli tafsir mengatakan, bahwa yang 
dimaksud ilyasiyiin ialah Nabi Ilyas a.s. Dan 
orang-orang yang beriman kepadanya dalam 
rangka menggatang satu kekuatan, sebagaimana 


1. Prof- Dr. Sya'alabi, Sejarah don Kebuddyaan fifp, ,jlih bahasa. 
Prof. Dr. H. Muhtar Yuliya, jihd 1 him 43 r Cet fce-6, Jumadil Awal 1424 H/ 
Juli 2003 M r Putfaka Ai-Huina Bafu-Jakarta. 

2■ Al-tfornii ftt Tnr&ti. jilid .1 hUr* 12S. 

3 ibid, him. 44 . 


perkataan mereka, al-muhatlab wa qaumuhu 
dengan perkataan abmuhallabuun &\) t 
yakni kelompok yang gemar mengejek/ 1 (Q.S, 
Ash-Shaffaat [37]: 130) 

AMnjiil 

Al-fnjiiL Berasal dari kata Yunani, yang 
artinya pengajaran baru (at-taVbmuf jediid) 
atau berita gembira (af-bisyaoro/i). Menurut 
keyakinan kaum Nasrani, injil adalah empat 
buah kitab yang terhimpun menjadi keempat 
bagian injil, Kitab ini merupakan ringkasan 
tentang perjalanan hidup 'Isa Al-Masiih, dan 
sedikit tentang sejarah dan ajaran-ajarannya, 
Tetapi tidak ada sanad (para rawi yang dijadikan 
sandaran) pun secara bersambung yang sampai 
kepada *lsa. Mereka berbeda berpendapat 
mengenai sejarah penulisannya, hingga banyak 
pendapat yang simpang siur, Kitab perjanjian baru 
dimaksudkan untuk kitab-kitab tersebut, yang 
disertai dengan hasil penyamaran para Hawariy 
dan Risalah Paulus, Petrus, Yuhana, Matius dan 
lain sebagainya. Sedang Injil menurut Al-Qur’an 
adalah apa yang diwahyukan Allah kepada Rasul- 
Nya, yakni 'fsa, yangdi dalamnya terdapat berita 
gembira mengenai kedatangan Nabi Muhammad 
yang berfungsi sebagai penyempurna syariatyang 
dibawa 'lsa, 2J Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: Dan (ingattoh juga perfctiwa) ketiko 
Nabi Isa ibni Maryam berkata: 14 Wahai Bani brail f 
sesungguhnyaaku ini Pesuruh Allah kepada kamu , 
mengesahkan kebenaran Kitab yang diturunkan 
sebelumku, iaitu Kitab Taurat, dan memberikan 
berita gembira dengan kedatangan seorang 
Rasul yang akan datang kemudian daripadaku - 
bernama: Ahmad**. Maka ketiko ia datang kepada 
mereka membawa keterangan-keterangan yang 
jelas nyata , mereka berkata: t4 tni ialah sihiryang 
jefas nyataV* (Q.S, Ash-Shaff [61]: 6) 

Ayyub (4^i) 

Firman-Nya: Dan (sebutkanlah peristiwa) 
Nabi Ayub f ketika ia berdoa merayu kepada 
Tuhannya dengan berkata: u Sesungguhnya aku 


1. Ash-Shabuni, Sf}afwaasut^Tafooiiif , jilid 3 him 43. 

2. TafitrAbfrfaraghi, jilid Ijoj 3 him. 92. 
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ditimpa penyakit t sedan$ Enskaulah sahaja yonq 
lebih mengasihani daripada se$ata (yan$ lain) 
yan$ men$Qsihani’\ (Q.$, At-An^yaa* [21]: 83) 

Keterangan 

Ayyub adalah seorang nabi yang dalam Injil 
disebut Job. 15 Dia adalah Ayyub binAmwas, Allah 
telah memilihnya sebagai rasul, melapangkan 
dunianya, dan memberinya keluarga serta harta 
benda yang banyak. Kemudian Allah mengujinya 
dengan kematian anak-anaknya akibat rumahnya 
runtuh, kehilangan harta, dan menderita sakit 
fisik selama 18 tahun, ketika ia berusia 70 tahun, 
Kemudian Allah memberinya anak-anak yang 
jumlah mereka berlipat ganda dari sebelumnya, 
dan melenyapkan penyakit yang dideritanya. 2J 

Ba’: v 

Baabil (JjU) 

Kata tak dapat ditasrif karena bentuk 
A* jam, dan Baabil artinya “bumi yang kerap turun 
hujan J, (< 5 fothriin mimjf-ardf?/)* 31 Dinamakan baabil 
karena rancau bahasanya dan berpencaran ( ti- 
tabalbata atsinah) setelah runtuhnya dinasti 
Namrudz/J Baabil adalah BabiIonia, sebutan 
untuk wilayah Mesopotamia, Baca HaaruL 

Bakkah (iL) 

Bakkah adalah salah satu nama kota 
Mekah yang huruf ba' nya diganti dengan huruf 
mim , Yang demikian itu banyak dipakai oleh 
pembicaraan orang Arab, Mereka menanggapi hal 
itu sebagai kebiasaan yang yang selalu dipakai 
dalam pembicaraan,Ibnu Al-Ya 2 tdi menjelaskan 
di dalam kitab tafsirnya bahwa sebagian ahli tafsir 
mengatakan sesungguhnya tempat melakukan 


1. Ensiklapedi Islam jRingkas), him. 43. 

2. Al-Maraghi, Op. Cit . jilid 6juj 17 him. 60. 

ibnu Qirlaibah menerangkan bahwa Ayyub adalah Ayyub bin Shaikh 
bin ftaw*i J il, sedang ayahnya adalah orang yang berinnan kepada Ibrahim 
pada saat Ibrahim dibakar. Dan Ayyub hidup pada zaman Yafqub bin 
Ishaq bln Ibrahim, la masih keturunn Ibrahim as., dan mempunyai anak 
perempuan yang bernama ltya r . dan Ia-lah yang mamukulnya dengan seikat 
rumput kering [adti-dhightsul Lihat, ibnu Outaibah, Ai-Ma’nanf, him. 25; 
OiShashul-Anbiyaa'' jedisr Indonesia), him. 307- 

3. Tafsir ALQurtobi, jilid 1 juz 2 him. 37. 

4. Al-Baghawi r AMmam Abi Muhammad Al-Huseir> bin Mas'ud Al- 
Farra' Asy-Syafj'i, Tafsir Al-Baghawi At-Musamma Ma'aahmut- Tanznf 4 
Jilid, Cet Ke-1, Daar Al-Kvtub Ai-'llmtyah, Beirut-Li banon tahun 1414 
H/1993 M, |uz 1 him. 64. 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 jui 4 him. 1J. 


thawaf adalah bakkah karena sebagian manusia 
dengan sebagian yang lainnya berada dalam 
keadaan berdesak-desakan. Sedangkan nama 
kotanya adalah Mekah dan dikatakan bakkah 
terambil dari jiyi yakni berdesak-desakan. ,] 

Bilqis I^LL) 

Balqis adalah ratu negeri Sheba, sebuah 
kerajaan di Arabia Selatan di masa pradslam, 21 
Dan suaminya bernama ‘Amr. 35 Baca Arab , 

Al-Biya' (£*Ji) 

At-Biya’ adalah kata datam bentuk jamak 
dari yaitu tempat ibadah orang Nasrani, 
gereja/ J Setanjutnya untuk kata stawamf, 
masaajid, shatawaat, baca surat Al-Hajj [22] 
ayat 40. 

Ta: Cj 

Tubbaa’ (^Ui> 

Tubbaa* adalah jamak dari Tababi’ah. 
Mereka adalah raja-raja Yaman, 1 2 3 4 5 * Gelarini serupa 
dengan gelar Fir’aun yang berarti Raja bagi orang- 
orang Mesir kuno. Raja-raja Saba' dan Raidan 
dari tahun 115 SM-275 SM, Sedang angkatan yang 
kedua adalah raja-raja Saba', Radian, Hadramaut 
dan Asy-Syihr dari tahun 275-525 M, Yang pertama 
di antara mereka adalah Syimrabir'isy, sedang 
yang terakhir ialah Dzu Nuwas, kemudian Dza 
Jadan. Dan di antara mereka adalah Dzul Qurnain 
atau Ifriqsy yang disebut dengan Ash-Sha'ab, Dan 
sesudah itu adalah ‘Amr suami Bilqis, kemudian 
anaknya yaitu Abu Bakar, kemudian Dzu Nuwas. 
Sedang yang terkenal di antara raja-raja itu ada 
tiga yaitu; Syimrabir'isy, Dzul Qarnain dan As'ad 
Abu Karb, 6J Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 
Apakah mereka (koum musyrikin) yan% lebih 

1. Ghonibut Qur'an wo Tajsiiruhu, him. 43. 

2. Ensikfapedi Islam (Ftingkas}, him. 60 r 

3. TafstrAl-Margghi, jilid 9 juz 25 him. 130. 

4. Ibid, jilid 6 juz 17 Mm. 116 ; kata gereja adalah bahasa Portugis, 
Igreja, atau bahasa Yunani, fjcftoiu, "yang terkeluar"- Maksurfnya jama J ah 
nasrani dipanggil keluar dari dunia untuk menjadi milik Tuhan Lihat 
Ahamad, Drs H. Abo r Sejarah Agama r Cetakan kieempaitj Agustus I99l r CV. 
Ramadhani-Soio, him. 137- 

5. Tvbba'-- raja-raja Yaman. Masing-masing dari mereka disebut tub- 
60; dan dinamakan demikian karena ia menglkuti raja nya. Begitu pula bay- 
angan [ath-zhiHu] disebut tubba' karena mengikuti matahan. uhat, iboWb 
At-Bvmri, jilid 3 him. 191. 

6 Tafsir Ai-Maraght, |ilid 9 ju; 25 him. 130 
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bark ataukah kaum Tubba dan oran$ orans yans 
sebeium mereka. Kami telah membinasakan 
mereka karena sesun^uhnyo mereka adalah 
oran$-orans yans berdosa. (Q.S. Ad-Dukhaan 
[44]: 37) 

AMauraat 

At-Tauroat berasal dari bahasa Ibrani, 
artfnya syarfat. Menurut orang-orang Yahudi, 
Taurat ini terdiri atas lima Kitab, dan mereka 
berkeyakinan bahwa penulisnya adalah Nabi 
Musa, sedan g lima kitab tersebut adalah; Kitab 
Kejadian, Kitab Keluaran, Kitab Lawiyyiin, dan 
Kitab Tatsniyatul tstiraa\ Adapun bagi kaum 
Nasrani, mereka menamakannya lima kitab 
tersebut dengan “Perjanjian Lama 1 ' {al-'ahdul 
*Qtiiq ) di mana ruang isinya ialah kitab-kitab para 
nabi, sejarah para penguasa dan para raja dari 
kalangan bani Israel sebeium ‘Isa a.s., kalangan 
Nasrani juga menamakan kitab-kitab tersebut 
dengan "Perjanjian Baru”, yang dihimpun 
menjadi satu yang dikenal dengan “injil’V 1 

Selanjutnya, dijelaskan seputar isi pesan- 
pesan yang disebutkan dalam Kitab Taurat. Di 
dalam Kitab Tatsniyatul fstiraa*, dijelaskan: 
“Tatkala Musa seiesai menulis kitab-kitab 
Taurat dalam satu kitab yang sempurna, Musa 
memerintahkan kepada Lahwiyyin, yakni para 
pemangku Tabut InjilTuhan, seraya bersabda: 

ll Ambillah Taurat ini oiebmu dan 
letakkanlab di sebeiah janji Rabb Tuhanmu , 
supaya di sana oda saksi buot kalian . Sebab 
aku tohu kondisi kalian setelah oku wafat 
akan merusak dan menyimpang dari jalan yang 
aku wosiatkan kepada kamu don pada hari- 
hari terakhir kalian akan tertimpa malapetoka 
karena kamu melakukan kejQhatan di hadapan 
Tuhan r blngga membuat Allah murka karena 
ulah tanganma Hendaklah kalian mewasiatkan 
kepada anak-anokmu agar tetap menjaga dan 
men$amalkan kalimat-kalimat Taurat ini, sebab 
kalimat-kalimat tersebut bukanlah sesuatu yang 
batii Bahkan di situlah letak kehidupanmu . 
Dengan demikian hari-harimu semakian panjan$ 
di dunia ini. Kalian soot ini sedans melakukan 


penyeberansan ke negeri Yordania dalam upaya 
memil}kinya'\ ] i 

Tsa: i 

Tsamuud (S$ii) 

Firman-Nya: dan kaum Tsamud yang 
memotons batu-batu besar di lembah . (Q.S. Al- 
Fajr [89]: 9) 

Keterangan 

Tsamud adalah salah satu kabilah Arab ah 
Ba'idob, keturunan dari Kasir ibnu Iram Ibnu 
Sam. Rumah tinggal mereka di batu-batu besar 
antara Syam dan Hijaz. 2 ) Tsamud adalah kabilah 
dari perkampungan Arab yang tidak diketahui 
kabarnya melainkan yang telah diceritakan oleh 
Al-Qur’an. 31 Baca Sholih . 

Jim : £ 

Jaaluut (ijJU) 

Jaaluut adalah panglima terkenal bangsa 
Palestina, yang menjadi musuh bebuyutan bangsa 
Bani Isra’iL^ Allah Swt. menjelaskan keadaannya: 
Maka tatkala Thalutkeluarmembawa tentaranya , 
ia berkata : “Sesungguhnya Allah akan mensuji 
komu dengan suatu sunsai. Maka siapa di antara 
kamu meminum airnya, bukanlah ia pen$ikutku. 
Dan baranssiapa tiada meminumnya, kecuali 
menceduk seceduk tan$an, maka ia adalah 
pensikutku. ff Kemudian mereka meminumnya 
kecuali beberapa orans di antara mereka. Maka 
tatkala Thalut dan orans-orans yans beriman 
bersama dia telah menyeberan$i sunsai itu y 
oran$-orans yans telah minum berkato: "Tak ada 
kesanssupan kami pada ban ini untuk melawan 
Jalut dan tentaranyoOrans-orans yans 
meyakini bahwa mereko akan menemui Allah 
berkata: il Berapa banyak terjadi solonson yang 

1. Ibid, jilid 1 juz 3 him. 91^92 ■ 

2. Tofiir Al-Moraghi, jilid 10 juz 30 him. 143, Abu Su'ud roenjelaskan 
bahwa Tsamud adalah kabilah Arab, dan pemberian nama tersebut diambil 
dan nama moyang mereka yang tertua, yakni Tsamud bin 'Abir ibnu Iram 
bin Syam. Dan dikatakan bahwa mereka menamakannya demikian dari 
kata oUtsamad yakni air yang sedikil {ot maa'd-qaiM). Sedan* Shaleh 
'oioibis-sakim adalah ibnu ‘Ubaid bin Aasif bin Maasij bin 'Ubaid bnn Jadir 
tun Tsamud. Tafsir Abu Su’ud, Moktooah Af-Hiyodh Ai-HadiitsohA Riyad, juz 
3 him, 62 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 106 

4. Ibkf, jilid 1 juz 2 him. 220. 


1 . Ibid, jilid 1 juz 3 him. 92. 
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sedikit depot mengalahkan golongan yang banyak 
dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar* (Q,S. At-Baqarah [2]: 249) 

Al-Jibtu 

Firman-Nya, : Mereka 

percaya kepada yang disembah selain Allah dan 
Thagut. {Q.S. An-Nisa' [4]: 51) 

Keterangan 

Makna asal adalah sesuatu yang hina 
yang tidak mengandung kebaikan; maksudnya di 
sini ialah angan-angan, khurafat, kebohongan. 1] 2 
Ibnul Vazidi menjelaskan bahwa al-Jibtu , ialah 
kalimat yang dipergunakan untuk berhata, tukang 
sihir, dukun f dan sebangsanya.^ 1 

Jibrlft 

Di dalam Al-Qur'an, nama Jibril disebut 
dengan ruuhubquds sebagaimana yang terjadi 
saat menenuri Maryam; dan disebut juga dengan 
ruuhul-amiin yang kaitannya dengan penurunan 
wahyu (Al-Qur'an) ke dada Muhammad. Secara 
umum f Jibril adalah malaikat yang bertugas 
menyampaikan wahyu. Sebagai utusan Allah, 
maka memusuhi Jibril sama dengan memusuhi 
Allah. Seperti dinyatakan: 

Katakanlah; Barangsiapa yang menjadi 
musuh Jibril, make Jibril itutelah menurunkannya 
(Al Qur'an} ke dolam hatimu dengan seizin Allah; 
membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman . Barangsiapa 
yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, rasul-rasuhNya, Jibril dan Mikail , maka 
sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang 
kafir. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 97-98) 

Selanjutnya peran Jibril adalah memberi 
tahu saat-saat kritis yang dialami para nabi dan 
rasul Tuhan. Misalnya kepada Ibrahim a.s. dan 
Luth a.s., dan kepada Maryam yang menyerupai 
seorang laki-laki sebagai tanda kekuasaan Allah. 

Al-Jahiim 

AbJahiim artinya neraka jahim. Tempat 
ini dihuni oleh mereka yang mempunyai kriteria 

1. ^frfjihd 2 |UZ S him. 62. 

2. (jharnbiil-Qur'an wu Tafstiruhu r him. A3- lihat juga, Mu)am 
tWufnxtotAf/itozhiJ Q-jf'an, him. 81 


yang diseebutkan di dalam surat Asy-Syu J araa', 
sebagai berikut; 

t) Orang-orang yang melampaui batas <^u), 
yakni mereka yang menyembah berhata, 
sedangkan berhala-berhala tersebut tidak 
dapat menolongnya. (ayat92, 93} 

2) Iblis dan bala tentaranya. (ayat 95) 

Al-Jannaat (wU*JI) 

Al-Jannaat adalah tamamtaman dan kebun 
anggur yang lebat pohonnya, karena kebun 
seperti itu menutupi tanah di bawahnya dan 
membuatnya tidak kelihatan. 1] Sebagaimana 
firman-Nya: Dan Dialah yang menjadikan 
kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 
bermocam-macam buahnya , zaitun dan delima 
yang serupa (bentuk dan warnanya j, dan tidak 
sama (rasanya). Makantah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu} bila dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan . Sesungguhnyu Allah 
tidok menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan. (Q.S. Al-An J aam [6]: 141) 

Al-Jinn (^t) 

Jin adalah makhluk yang didptakan dari apt 
yang sangat panas (min naaris samuum). (Q.S. 
Al-Hijr [15]: 27). imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa Jinn adalah kata yang berbentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya janiyyun, sebagaimana 
kata ruum dan ruumiy, artinya jin. 2J Orang 
Arab mengatakan, bahwa seluruh penyakit gila 
disebabkan oleh jin. Mereka mengatakan janna 
fulaanunl si fulan disentuh (dirasuki) jin), lalu jin 
membawa pergi akalnya. Mereka (Orang-orang 
Arab) juga mengatakan, bahwa jin menampakkan 
diri di padang gersang yang jauh terpencil, yang 
tampak dengan aneka warna, lalu membawa 
akal orang yang melihatnya ke suatu tempat 
yang tak diketahui hingga binasa, maka untuk 
yang berwarna-warni itutah yang mereka sebut 
dengan hantu. J] 

1. Tojsir Al-M(jragtr\ r jilid 3 juz & him. A3. 

2. ibid. \jlid 9 juz 27 him. 93- 

3. jilid 3 juz 1 him. 1*4 
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Ats-Tsa'alabi mengemukakan riwayat yang 
bersumber dan Abi Utsman al-Jaabith, bahwa 
Drang Arab menggolongkan jin dengan beberapa 
tingkatan. Menurut mereka (orang Arab) bahwa 
jin yang bertempat pada diri manusia, mereka 
menamakannya *aamir J jamaknya ' ummaarun ♦ 
Yakni, bila jin tersebut hinggap pada anak- 
anak, mereka menyebutnya arwaah ; bila jin 
tersebut jahat dan sangat mengganggu, mereka 
menyebutnya syetan; bila jin tersebut godaannya 
melebihi godan syetan, mereka menyebutnya 
maahd; bila jin tersebut godaannya melebihi 
maarid, mereka menyebutnya 7/ri/t; bila jenis jin 
tersebut bersih dan baik, mereka menyebutnya 
malakun (malaikat)^ 

Jahannam (fe>) 

Di datam Qamus dinyatakan bahwa 
-seperti hatnya kata jJui, yakni (jauh 

dan yang paling bawah dari sesuatu), dan 
dengannya dinamakan jahannam, na'udzu billahi 
min dzalik, “kami beriindung diri kepada AUah 
agar dijauhkan dari hal-haldemikian'V 1 Jahanam 
adalah nama neraka yang mempunyai tujuh pintu 
{sab'atu abwaabin), dengan bagiannya masing- 
masing, (Q.S. AMHijr [15]: 44) 

Di sejumlah ayat disebutkan mereka yang 
kategori mendiami neraka jahanam,sebagai 
berikut: 

1) IbVis dan para pengikutnya, Baca tblis . 

2) Tempat kembaii orang-orang munafik baik 
laki-taki maupun perempuan; mereka adalah 
orang-orang yang dilaknat. dan mereka kekai 
di dalamnya. (Q.S- At-Taubah [9]: 68) 

3) Al-Mujrimuun (orang yang sengaja berdosa). 
Seperti dinyatakan: dan Kami akan menghalau 


Ibnu Qutaibah di datam HLabnya, Al-WaWi/, merny^buttan bahwa 
jin adalah penduduk bumi sehekim Adam dioptalon Faiu iegolongan 
mereka kufur ierta irienumpahk-sn darah. Lalu Allah memerinLatikdn 
tentara dan golongad milaikat dari ^omo'id'dunyo, di antera m#rekj 
adalah JbNs, sebifiai pemmipin pdliukanjiyj Ldiu pjsufcanditiawdh benders 
Iblit berhaiil meugusirny-a intuit turun ke bumi mata teru^irfah 

jin-j.il iprsebul, ha I ini yang diperkuat olyh firman-Nya. 

Oarc Kami telah menci platan jin v?behim (Ad^m) dari a^i 
yang sangat panas <0. S. AI-HujurajE. [491- 2?\ (Lihsr, ibnu Quraibab, Abu 
Muhammad 'Abdullah bin Muslim Ad-Oinawariy, Af-ftfauarsf, Dooiui- 
KvJub, Bstfut-libinofi, him 10). Iiha*. juga. ibnu Kai>ir, Qidayoh wo on- 
Piihoayab, jikd 1 him. 67. 

1 Fiqhul Lvghoh wo S irfvl %fohiyyuh r bab 17 fa sal, hi Tartiibi! jin, 
him. 1SS. 

2. lamb ttomirs juf 1 bab jjm him. SSO ttntddnh f _ * : 


orang-orang yang durhakake neraka Jahannam 
datum keadaan dabaga. (Q.S, Maryam [19]: 
86) Baca Jarama t Mujrimuun ♦ 

4) Mendahului perihal perkara-pergara gaib, 
misalnya pernyataan: Maka apakah kamu 
Letch melihat orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami dan fa mengatafcan; “Pasti aku akan 
diberi harta dan anak”. Adakah ia melihat 
yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian 
di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?, sekaii-kali 
tidak t Kami okan menuli s apa yang ia katakan t 
dan benar-benar Kami akan memperpanjang 
azab untuknya. (Q.S, Maryam [19]; 77-79) 

5) Mengambit sesembahan selain AUah; Dan 
mereka letch mengambif sembaban-sembaban 
selain Allah t agar s embahan-sembahan itu 
menjadi pelindung bagi mereka. 5eka/i-ka/i 
tidak . Kelak mereka (sembahan-sembahan) 
itu akan menginskari penyembahan (pengikub 
pengikutnya ) terhadapaya, dan mereka 
isembahan-sembahan ) itu akan menjadi 
musuh bagi mereka. Tidakkah kamu lihat f 
bahmsanya Kami tefab mengirim syaitan- 
syaifan itu kepada orang-orang kafir untuk 
menghasud mereka berbuaf maksiaf dengan 
sungguh-sungguh? { Q,5, Maryam [19]: 81-83) 

6) Para penyembah setan, seperti dinyatakan: 
BukankahAku telah memerintahkan kepadamu 
bar Bani Adam supaya kamu tidak menyembah 
syaitan? Sesunggubnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu'', dan hendaklah 
kamu menyembah-Ku r iniiah jalon yang iurus. 
Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan 
sebahagian besar di antaramu. Maka apakah 
kamu tidak memtkirkan? tnitah Jahannam yang 
dahuiu kamu diancam {dengannya). Masuklah 
ke dalamnya pada hari ini dhebabkan kamu 
dahutu mengingkarinya. (Q.S. Yasin [36]: 60- 
64) 

Ha’: C 

At-Hijr {>kJi) 

Firman-Nya; Dan sesungguhnya penduduk- 
penduduk kota Al-Hijr telah mendustakan rasul- 
rasul, (Q,S + Al-Hijr [15]: 80} 
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Keterangan 

ATHijr adalah sebuah lembah yang terletak 
antara Madinah dan Syam, yang dahulu mereka 
diami, Setiap tempat yang diliputi oleh batu-batu 
dinamakan hijr. Maka kita dapatf nama hijrul- 
Ka’bah . Sedang Ashhaabubhijr, mereka adalah 
T$amud* 1J Baca Tsamud, Shaleh. 

Kha: £ 

Al-Khadir 0^1) 

FirmamNya, li-df & 

uif seorang hamba di antara hamba- 

hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya 
rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami 
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. (Q.$. Al- 
Kahfi [18]: 65) 

Keterangan 

Menurut ahli tafsir kata 4 abdan (hamba) 
pada ayat tersebut maksudnya ialah Khidhir, 
dan dimaksudkan dengan rahmat di sini ialah 
wahyu dan kenabian. Sedangkan yang dimaksud 
dengan ilmu ialah ilmu yang gaib, 2 * Yakni indikasi 
ayat mao lam tuhiithu bihi khubran (belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
yang hendak dilakukannya). 

Tentang namanya, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Al-khadhir (dengan harakat 
fathah dan kosroh pada huruf kha', sedang dhat 
memakai kasrah atau sukun ). Jadi bisa dibaca 
aikhadhir atau al-khadhr atau abkhidhir atau 
d-khidhur) adalah julukan guru Nabi Musa yang 
bernama Balya bin MalkanJ 1 Menurut catatan 
lain, Khidhir, “orang-orang hijau" adalah sebutan 
terhadap orang memberi petuah. 

Adapun misi utama Khidhir ialah 
menanamkan kesabaran kepada Musa a,s. dengan 
tidak boleh bertanya dan peristiwa tersebut 
semuanya dijelaskan di dalam surat Al-Kahfi: 

1) Melubangi perahu. Seperti dinyatakan: 
Maka berjalanlab keduanya , hingga tatkaia 
keduanya menaiki perahu lalu Khidhr 
melubanginya. Musa berkata: “Mengapa 


1 Tafsir Ai-Moroght, jilid S jui 14 him. 20 

2. Depag, A/-Qur't)rt <ian Terjemahnya, ratals Kaki no. $S6 him. 454 

2. Tofur Af-Moraghi, jilid S |U2 15 him. 172, 


kamu melobangi perahu itu yang akibatnya 
kamu menenggelamkan penumpangnya? 1f 
SesungguhnyQ kamu telah berbuot sesuatu 
kesalahan yang besar .; (ayat ke-71) 

2) Membunuh pemuda seperti dinyatakan: 
Maka berjolanlah keduanya: hinggo tatkaia 
keduanya berjumpa dengan seorang anak, 
maka Khidhr membunuhnya . Musa berkata: 
“Men^apa kamu bunuh jiwQ yang bersih, 
bukan karena dia membunuh oran$ lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 
yang mungkar”. (ayat ke-74) 

3) Menegakkan dinding bangunan tanpa upah. 
Seperti dinyatakan: Maka keduanya berjalan; 
hingga tatkaia keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu 
kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk 
negeri itu tidak mau menjamu mereka, 
kemudian keduanya mendapatkan dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, 
maka Khidhr menegokkan dinding itu. Musa 
berkata: “Jikalau kamu mau, niscaya kamu 
mengambil upah untuk rtu’\ (ayat ke-77) 

Kemudian, jawaban dari tiga poin sebagai 
ujian dalam menempuh kesabaran yang ditujukan 
kepada Musa a.s, di atas dikemukakan oleh ayat 
berikut ini: Adapun bahtera itu adalah kepunyaan 
orong'Oran g mis kin yang bekerja di taut , dan aku 
bertujuan merusakkan bahtero itu } karena di 
hadapan mereka ada seorans raja yans merampas 
tiap-tiap bahtera . Dan adapun anak itu maka 
keduo orongtuanya adalah orang-orang mu f min, 
dan kami khawatir bahwa dia akan mendorons 
kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 
kekafiran . Dan komi menghendaki , supaya Tuhan 
mereka menggonti bagi mereka dengan anak 
iain yang lebih baik kesudannya dari anaknya 
itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu 
bapaknya). Adapun dinding rumah itu adalah 
kepunyaan duo orang anak yatim di kota itu, 
dan di bawahnya ada harta benda simponan bagi 
mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang 
yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar 
mereka sampai kepada kedewasoannya dan 
mengeiuarkan simpanonnya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu: dan bukanlah aku melakukannya 
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itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu 
odaiah t ujuan perbuatamperbuatan yang kamu 
tidak depot sober terhadapnya”. (Q.S. Al-Kahfi 
[18]: 79 82) 

Dal: j 

Daawud (.yii) 

Bunyi ayatnya, ...Don Kami 

berikan labor kepada Daud * (Q.S* An-Nisa' [4]: 
163) 

Keterangan 

Dawud adalah seorang raja dan seorang 
nabi yang menerima wahyu Allah, Kitab Zabur. 
Dan firman-Nya, uit s l*;! % $ ^ 141 ^ 

(Q.S, Al-Anbiyaa' (21]: 79) Menurut riwayat Ibnu 
Abbas bahwa sekelompok kambing telah merusak 
tanaman di waktu malam* Maka yang empunya 
tanaman mengadukan hal tersebut kepada 
Dawud a.s* Nabi Dawud a*s* memutuskan bahwa 
kambing-kambing itu harus diserahkan kepada 
yang empunya tanaman sebagai ganti tanaman- 
tanaman yang rusak* Tetapi Nabi Sutaiman 
a.s* memutuskan supaya kambing-kambing itu 
diserahkan sementara kepada yang empunya 
tanaman untuk diambil manfaatnya* Dan 
orang-orang yang empunya kambing diharuskan 
mengganti tanaman itu dengan tanaman- 
tanaman yang baru* Apabila tanaman yang 
baru itu telah dapat diambil hasilnya, mereka 
yang mempunyai kambing itu boleh mengambii 
kambingnya kembali* Keputusan Nabi Sulaiman 
itu adalah keputusan yang tepat. 

Dawud dipandang sebagai penemu per- 
lengkapan baju besi* 21 Dawud adatah nabi Dawud 
Ibnu Yassa. Seorang pengembala kambing, yang 
mempunyai tujuh saudara, dan diatah yang paling 
kecil di antara mereka/ 1 2 3 Dawud memiliki tentara 


1. Depag, Den Teijpmahnva, kskj no. S67hlm 504- 

toy 

2. ExsikiOftedi ftlotn fflingkJ*]. him 73: dmyatakan: Qan 

T ekih Kan r; atarkan kepada fraud mzmbvoi baju befr urtu* kamu, guno 
memehhotckamv datom pepwcngonMu- Mate hendokiah tomu bersvukur 
ttepado Aftaty. (as. Ai-Anbiya' f2l): BO). 

3. Tafiir Ai-Pdoraaht/\\Ud 1 juj 2 him. 270. 

Ibnu Kt'liir rnener^rigJon bahwa nam,i lengkap Dawud adalah 
Oaw^d bin isya bin Uwaid bm Abu b»n Satomufi bin fltoktisun bin Uwam- 
^diD bin iram bin Hashrun btfl farsh tun Ya'qub bin lihaq b'm Ibrahim, la 
coring hamba,. Nabi.-s^ksligus kh^lilah Alish di burm Baitui Maqd'S. LiM, 
Qishcshti!Anbiyv {etfisi Indonesia), him 534. 


yang disebut Thalut, yang berhasil mengalahkan 
tentara Jalut, dan diberikannya kerajaan dan 
hikmah* Hal ini terungkap di dalam firman-Nya: 

Mereka (tentara Thatut) mengalahkan 
tentara Jalut dengan izin Allah dan (dalam 
peperangan itu) Dawud membunub Jalut, 
kemudian Allah memberikan kepadanya (Dawud) 
pemerintahan dan hikmob f (sesudah mening- 
galnya Thatut) dan mengajarkan kepadanya opa 
yang dikehendakTNya. (Q.S* Al-Baqarah [2]: 250) 

Ra j 

Ar-Rassu 

Firman-Nya: Sebelum mereka (yang 
menentang Nabi Muhammad) itu - kaum Nabi 
Nuh , dan “Ashaabur-Rossi” serta Thamud (kaum 
Nabi Soleh), teiah juga mendustakan Rasul 
masing^masing. (Q*S* Qaaf [50]: 12) 

Keterangan 

Ar-rassu ialah sumur yang belum dibangun 
dan belum dipagari, sedang ashhabur-ffassi, 
adalah kaum yang kepada mereka diutusnya 
Nabi Syu'aib a*s, T] Sedang, bentuk jamaknya 
adalah rasas * Kata Abu Ubaidah, dimaksudkan 
dengan penduduk Rass seperti yang dikatakan 
oleh Qatadah-ialah penduduk suatu negeri di 
Yamamah, disebut ar-rassu w at-falaj, yang 
membunuh para nabi mereka lalu mereka binasa 
mereka adalah sisa-sisa kaum Tsamud dan kaum 
Nabi Saleh. 21 Sebagaimana yang diceritakan 
dalam firman-Nya: dan (Kami binasakan) kaum 
' Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak 
(lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum 
tersebut* (Q*5* Al-Furqaan [25]: 38) 

Ar-Ruum (^^ 1 ) 

Firman-Nya, ^>jyi Jii 

^ V - r ^ (>? 

Alif laam Miim* Telah dikalahkan 
bangsa Romawi, di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, 
dalam beberapa tahun (lagi)* Bagi AUah-lah 
urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 


1. TofstrAhMoroghi. jilid 9ivi 2b him 15b. 

2. Ibid, jilid 7 ju 1 19 him. IS. 
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Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergiranglah orang-orang beriman. (Q.S* Ar- 
Ruum [30]: 1-4) 

Keterangan 

Ar-Ruum adalah nama suatu bangsa yang 
besar, keturunan Rum ibnu 'Ais ibnu Ishaq ibnu 
Ibrahim a*s* demikianlah menurut para ahU 
nasabArab + 1] Sebagai nama suatu negara ar-Ruum 
ialah negara Romawi Timur yang berpusat di 
Konstatinopel* Sebuah negara yang berpenduduk 
Kristen; ia terletak dt negeri yang terdekat (adnat 
ardh}> yakni terdekat ke negeri Arab, yakni Syria 
dan Palestina sewaktu menjadi jajahan kerajaan 
Romawi Timur, Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa adnat ardh adalah kawasan yang dekat 
dengan negara Romawi* Penilaian dekat di sini 
dipandang dari penduduk negeri Mekah, yang 
khitab ayat ini ditujukan kepada mereka. 4 

Di dalam kitab-kitab tafsir disebutkan 
bahwa kedua bangsa ini, Romawi dan Persia, 
saling melakukan peperangan. Ketika tersiar 
berita kekaLahan bangsa Romawi oleh bangsa 
Persia, makakaummusyrikMekahmenyambutnya 
dengan penuh kegembiraan karena berpihak 
kepada kaum musyrikin Persia* Sebaliknya, 
kaum muslimin berduka cita atas kekalahan 
tersebut* Kemudian turunLah ayat tersebut di 
atas yang menerangkan bahwa bangsa Romawi 
sesudah menderita kekalahan akan mendapat 
kemenangan dalam masa-masa beberapa tahun 
saja {bidh'in $intinc). i] Beberapa tahun sesudah 
itu, menanglah bangsa Romawi dan kalahlah 
bangsa Persia, Atas kejadian tersebut nyatalah 
kebenaran Nabi Muhammad saw., sebagai nabi 
dan rasuldan kebenaran AbQur'an sebagai firman 
Allah. J] {Q*S. Ar-Ruum [30]: 2} 

Ramadhaan 

Ramadhan adalah bulan diturunkannya 
Al-Qur'an dan dimulainya puasa sebagai puasa 
wajib. Imam As-Suyuthi menukil kitab ash- 
shihhaah, dinyatakan bahwa mereka member! 


]. ibid. jilid 7ju; 21 him. 27. 

I Tofsiryji 21 him 21 

i. Di dalam Mu 'jam dipela^kan tohwci u*. ■dik.Hsrahkdrt fw r dan di- 
tethahkannya. ad-itoh jumiah antara 3 |tigaf hingga 10 l^puluh). Mu)om 
Lugbatui fuqubaa", Arabiy Etfgiifty Afrgniiy, Mm. £8 

4. Depag, Ai-Mubtn. Ai Qur'an dun kerffmabnya , Catalan kaki no. 
1163,1164. hlni 641, CV. Syifs-Semarang 


nama-nama bulan dari bahasa terdahulu yang 
mereka beri nama sesuai dengan peristiwa yang 
terjadi di dalamnya; maka bulan Ramadhan sesuai 
dengan hari-hari panas terik*^ Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa berarti sangat 

panas {syiddatut-ham). Dan ar-ramadhu adalah 
masdar dari ucapan anda ? 
apabila terbakar (terkelupas) telapak kakinya 
disebabkan sangat panasnya* Dan syahrur- 
ramadhaan ter ambit dari apabila 

panas tenggorokannya karena sangat kehausan. 21 

Zay: j 

Az-Zubuur 

Az-Zubuur: kitab-kitab* Bentuk tunggalnya 
ialah zubrah, seperti shuhuf dan shafhah^ 
Atau berarti 'kata tan”, seperti orang Arab 
mengatakan, berarti “saya memberikan 

catatan terhadap kitab itu", seperti firman- 
Nya; ^jji js 5 : “dan segala sesuatu yang 

telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku 
catatan”* (Q*S. AL-Qamar [54]: 52)* J 

Adapun kata zabur yang merujuk kepada 
kitab yang diturunkan kepada hamba-Nya yang 
saleh, d i nya takan: ^\ / jui ^ ^ ^ i j oiij 

Dan sungguh telah Kami tulis 
di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 
Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba- 
hamba-Ku yang saleh, (Q*5, At-Anbiyaa' [21]: 
105) 

Zakariyya (1^5) 

Kata Zakariyya (bisa dinradkan dan bisa 
juga tidak) ialah salah seorang putra Sulaiman bin 
Dawud a*s* Dia seorang tukang kayu. 5] Keadaan 
Zakariya sendiri dkeritakan di dalam firman-Nya: 

1. Li hat. As Suyuthi, Ai-Muzhirfi 'Uiuunui-i.ugbohwoAgwoa'sho,y\\d 
1 film. 220, dan ^latijutnyi, Imam As-Snyuthi menye burton nama-nama 
bulan pada masa jahilryan, antara lain; 1|, ol-mutamir dengan nama Mu- 
harram, 2} r Shafar dengan nama naojtr; 3), Rgbii'ui Awwd dengan nama 
Kka-u/wogn dan merely mengalakan tffujn/ivflr? (dengan ditfhammoftkan); 
4), Habit'd Aokbir , dengan nama Wabsbaan; 6} Jumaadil iJuia dengan 
nama ai-Hatiin; 6), Jumaadt! Aakbir dengan nama ftabba; 7), ftajab, dengan 
nama oMshewn; a), Svo'boon dengan nama 'oodit; 9), Romodbon dengan 
nama 10}. SyawwaS dengan nama Wo'ii, 11}, Dtui Qodab dengan 

nama Wurtah, dan 12}, Oiui Hijjoh dengan nama Burak. Ibid, jilid 1 him 
219 

2 Uiaanuf Arab, jilid 7 Mm. 160,162 rnoddab ^ 

3 7a/srM/-A4nr£]^,jilid7ju?19hlm 103. 

4. ibid, jilid S puj 14 lilm. &7. 

5. ibid, jilid 6 pu; 16 him. 32. 
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(Yang dibacakan ini adaiah) penjetasan 
tenting m/imat Tuhan kamu kepada hamba - 
Myo, Zakariya , yaitu tatkala ia berdoa kepoda 
Tuhannya dengan suara yang tembut ia berkato: 
"Vo Tuhanku, sesungguhnya tulangku teloh 
lemah dan kepalaku telah d/tumbuhi uban, 
dan aku belum pernoh kecewa dalam berdoa 
kepoda Engkau, ya Tuhanku * Dan sesungguhnya 
oku kbowatir terhodap mawaliku sepeninggalku , 
sedang isteriku adaiah seorang yang mandul, 
m oka anugerahilah aku dori sisi Engkau seorang 
putra. (Q*S. Maryam [19]: 2-5) 

Zaid (it)) 

Firman-Nya: Dan (ingatlah), ketika 
kamu berkata kepoda orang yang Allah telah 
mel/mpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) 
telah memberi nikmot kepadanya: “Tahanlah 
terus isterimu dan bertakwalah kepoda Allah", 
sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu 
apa yang Allah akan menyatokannya, dan kamu 
tokut kepoda manusia, sedang Allah-loh yang 
lebih berhak untuk kamu takuti. Make tatkala 
laid telah mengakhiri keperluan terhadap 
isterinya (menceraikannya), Kami kawinkan 
kamu dengan dia supaya tidak ado keberatan 
bogi orang mu'min untuk (mengawini) htri-isth 
anafoanak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat ifu telah m enyelesaikan keperluannya 
daripada istrinya . Dan adaiah ketetapan Allah 
itu pasti terjadl (Q,$* AL-Ahzaab [33]: 37) 

Keterangan 

Zaid adaiah putra Haritsah, anggota kLan 
Kalb, 300 km di utara Madinah, dekat Dammat 
al-Jandal (sekarang: Al-Jawf), kebanyakan 
anggota klan ini beragama Kristen. Menurut 
cerita, ibunya sedang membawanya puiang dari 
perjalanan, ketika mendadak mereka dipergok 
penyamun gurun* Zaid berubah menjadi budak 
dan dtperjual belikan ke sana kemari* Di 
pekan raya Okadz, keponakan Khatijah, Hakim 
bin Nizam, membelfnya. Ketika ia melihat 
Muhammad suka bercakap eakap dengan Zaid 
dan berkata ini itu sambU bercerita gembira, 
khatijah menghadahkannya kepada suaminya, 
kemudian membebaskannya*" 

l. H. Fuad Hashem, Keftalupan ft-isuSitiiah Kv run Mr’fcu/?. 

Ke-lv L)Ji-ihi>ih la 1S199=.. him 133 


Perihal ayat di atas, Prof* Dr* Mahmud 
Yunus menjelaskan bahwa Zaid adaiah hamba 
sahaya Nabi saw*, yang telah dimerdekakan dan 
diambilnya menjadi anak angkat (tabannay )* 
Kemudian dikawinkannya dengan Zainab, anak 
bibinya (saudara bapaknya)* Pada suatu hari 
berkata Zaid kepada Nabi: “Saya bermaksud 
hendak menceraikan istri saya, Zainab, karena 
dia seorang yang berbangsa mulia, sedang saya 
berbangsa kurang”* Sahud Nabi: “Peganglah 
istrimu, jangan diceraikan dan takutlah kepada 
Allah”* Nabi menyembunyikan keinginannya 
kepada Zainab dalam hatinya, jika Zainab 
diceraikan, AUah menyuruh dia berkawtn dengan 
anak bibinya, tetapi tidak dilahirkannya* Allah 
melabirkan apa yang ada dalam hati nabi, 
kemudian Zaid menceraikan Zainab, setetah 
bergaul beberapa bulan dengan dia. Setetah 
habis iddahnya, berkawinlah Nabi dengan Zainab, 
bekas istri anak angkatnya* Dan peristiwa ini 
menjadi keterangan tentang bolehnya mengawini 
bekas anak angkatnya.™ 1 

Sin: jpg 

Saba' (iL^) 

Saba' yaitu Saba' bin Yasyhub bin Ya'rub 
bin Qatan, bapak qabilah di Yaman.* 1 Firman-Nya: 
Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), 
lalu ia berkata: “Aku telah mengetahui sesuatu 
yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa 
kepadarrtu dari negeri Saba suatu berita penting 
yang diyakini, Sesungguhnya aku menjumpai 
seorang wanita yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segafa sesuatu serta mempunyai 
singgasana yang besar. Aku mendapati dia 
dan kaumnya menyembah matahari , setain 
Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka 
memandang indah perbuatamperbuatan mereka 
lalu mengftafangi mereka dari jaian (Allah), 
sehingga mereka tidak dapat petunjuk , (Q.S. An- 
Naml [27]: 22-24) Baca Batqls. 

Sijjiin 

5f/;7m nama sebuah kitab (catatan) yang 
di dalamnya tertulis perbuatan orang-orang 

1 Yynus, p rof. Dr. M^tanud, TofwAI-Qur any) Kartm. him 61$. 

2. Tnfyr Al-bWagfo . jtlid 1 jui 19 him 1 
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melewati batas. 11 Sebagaimana firman-Nya: 
Sekalhkaii jangan curang, karena sesungguhnya 
kitab orang yang durhaka tersimpon datam sijjin. 
Tahukoh, kamu apakah sijjin itu? (iatah) kitab 
yang bertulis. Kecetakaan yang besartah podo 
hari itu bogi orang-orang yang mendustakan, 
(yaitu) orang-orang yang mendustakan barf 
pemba/asan* (Q.S + Al * Mu t haf fifii n [83]; 7-11) 

Saqar 

Firman-Nya, j ^ JoiL u: apa yang 
menyebabkan kamu masuk neraka saqar (Q,S. 
Al-Mudatstsir [74]: 42) 

Keterangan 

Quthrub mengatakan kata saqar berasal 
dari (matahari membakar 

kulitnya), dan yakni {hari 

yang sangat panas), ?] Dan secara umum dengan 
sifat tersebut kata saqar diterjemahkan dengan 
“neraka $aqar T \ dan menurut ayat ke 29 bahwa 
neraka saqar dinyatakan ^ijj/'pembakar 
kulit manusia”. Dan para penghuninya tercantum 
pada ayat ke 43, 44, 45, 46 dari surat Al- 
Mudatstsir; dan pada ayat ke 48 dinyatakan 
bahwa a syafaat tidak berguna bagi mereka;, dan 
kategori mereka itu antara Lain: 

- Orang-orang yang tidak mengerjakan salat 

- Orang-orang yang tidak memberi makan orang 
mi skin 

- Orang-orang yang selalu membicarakan hal- 
hal yang batil 

- Orang-orang yang men dust aka n hari 

pembalasan 

Sulaiman {jUJU) 

FirmamNya; ‘Van Suleiman telah mewarisi 
Dawud dan berkata. "hai manusia sekalian, kami 
telah diberi pengertian fen tang suara burung 
dan kami diberi senate sesuotu. Sesungguhnya 
ini benar benar suatu karunia yang nyata*\ IQ.S. 
An-Nami [27]: 16) 

Keterangan 

Yang dimaksud mewarisi dalam ayat 
tersebut adatah masatah kenabiandan kerajaan, 


1/fj^jilidlOju: 30him. 74 

2. Tafstr Al'Qurtubt, pilid 9 |u; 17 him. 96. 


bukan datam harta kekayaan, karena Dawud 
anak lain selain Sulaiman. Selain itu karena 
telah ditegaskan dalam hadis-hadis sahih yang 
diriwayatkan dari beberapa sahabat bahwa 
Rasulullah saw bersabda: "komr mewariskan apa 
yang kami tingga(kan f meloinkon semuanya itu 
adatah sedekah 

Adapun nama lengkap Sulaiman, sebagai - 
mana yang dikemukakan oLeh Al-Hafizd bin Asakir 
adalah Sulaiman bin Dawud bin Isya bin Uwaid 
bin Abir bin Satamun bin Nakhsyun bin Amina Idab 
bin Iram bin Hashrun bin Faridh bin Yahudza bin 
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim a.s. 11 

Samiriyy (^U) 

Kata samiriyyun, menurut arti katanya 
dapat dilihat pada surat Al-Mu'minun, samjran 

<>aL* ^ {Q.$. Al-Mu’mmuun [23]: 

67) + Saamiran pada ayat tersebut maksudnya 
mereka bercakap-cakap di malam hari dengan 
menjelek-jelekkan dan mencela Al-Qur'an. ?1 
Imam al-Bukhari menjelaskan di dalam kitab 
sahihnya bahwa Saamiran t dari as-samru dan al- 
jamiV adalah jUiji(orang-orang yang mengobrol), 
sedang as-saamiru di sini maksudnya adalah 
tempat berkumpul {maudhi'ii-jamb )* 3j 

Sedang kata Samiriyyun adalah nisbah 
(sandaran) yang banyak melakukan kata-kata 
keji; ia sebagai nama pengikut Musa a.s. yang 
membangkang dan yang mengadakan sesembahan 
pedet emas ial- 4 ijt). Sebagaimana firman-Nya: 
Berkota Musa: u Apakah yang mendorongmu 
berbuatdemikian} hoi Samiri?" Samiri menjamb ; 
u Aku merrgetahur sesuatu yang mereka tidak 
diketahuinya t maka aku ambit s egenggam 
dari jejak Rasul talu aku meiemparkannya t 4] 


1. Litiat, Qtihasbut-Aflbiya' (edisi Indonesia], him. $49- 

2. Tafeir Al-M(iraghi r jilid & jlj2 IS him. 36 

3. Shflfotf] At-Bukhori, pilid 3 him 166. 

4. Firman-Nya, j* .. maka aku [Samiri) 

ambil segenggap dan pgjak ra^ul lalu aku melemparkannya,... (US, Thaaha 
J 20]-96) 

Oan jejak ras-ur di sini iafah ajaran-ajarann/a. 
Menurut faham ini Samiri mengambil sebahagian dari ajarao-ajaran Musa 
kemudian ditemparfcannya ajaran-a^ran ilu iehmgga dia menjadi ^osat 
M^nurut jebahagian dhli tafoir yang lain, yang dimaksud dengan ttpejak 
rasulf itu iaiah jejak tefapak kuda libri^ as. artinya Samiri msngambrf 
segumpal taoah dari jejak ku lalu dilempatkannya ke dalam I ogam 
yang sedang dihancurkan sehinega logam ins derdeniuk anak sapj yaog 
mengeluarkan suara. Depag, AS-Qisfan don Terjernahoyn , catatan k&ki, no 
941hfm.4S7. 
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dan demikianlah nafsuku membujukku ” (Q + S. 
Thaaha [20]: 95-96) 

Atas ulahnya mematingkan bani Israel 
dengan menyembah pedet emas, hukuman yang 
diterima ialah: Berkata Musa: “Pergifah kamu t 
maka sesunggubnya bagimu di datom kehidupan 
dunia ini (hanya dapat) mengatakan: Vanganlah 
menyentuh akuDan sesunggubnya bag/mu 
hukuman (di akbirat) yang kamu sekoti'kaii tidak 
men ghindarinya, dan tihatfah tubanmu itu yang 
fcamu tetap menyembabnya. Sesungguhnya kami 
akan membakarnya t kemudian kami sungguh- 
sunggu/i akan menghamburkannya ke (out 
(berupa abu yang berserakan). (Q t S + Thaaha 
[20]: 97) 

Suwaa 1 

Suwa' adalah nama berhata yang dijadikan 
sesembahan suku HudzaiL Sebagaimana riwayat 
al-Bukhari yang bersumberdah Ibnu Abbas: 

Patung-patung yang ada pada zaman Nabi 
Nuh a.s. adalah patung-patung yang disembah 
pula di kalangan bangsa Arab setetah itu. Adapun 
wud adalah berhala yang disembah oieh suku 
KaLb di Dawmatul Jandal. Adapun Suwa* adalah 
sesembahan suku HudzaiL Adapun yaguts adalah 
sesembahan suku Murad, kemudian berpindah ke 
Bani Ghatif, di lereng bukit yang terletak di kota 
Saba'. Adapun ya’uq adalah sesembahan suku 
Hamdam Sedangkan nasr terdapat pada suku 
Himyar, yang merupakan sesembahan keluarga 
dzi Kila\ Padahal semua itu adalah nama orang- 
orang yang saleh di zaman Nabi Nuh a.s + , setelah 
mereka mati, setan membisikkan kepada orang- 
orang saleh supaya dibuatkan patung-patung 
mereka di tempat-tempat pertemuan mereka dan 
menamai patung-patung mereka dengan nama' 
nama mereka, lalu mereka melakukannya* Namun 
patung-patung itu belum disembah sampai orang- 
orang yang telah menjadikan patung-patung itu 
mati dan ilmu telah hilang dari kalangan mereka, 
maka di kata itutah penyembahan terhadap 
patung-patung itu dimulai . 11 

1 Keterangan di at as teixUpar di djlini Shnhih Ai-Bukbon, yang 
berl>unyi■ Telah mencentdbn Itann Ibianim btn Mir,*, tddh meng- 

khaWkan kepdda kami Hisyam cun thmi j^iraib ban ttihj' berkati -fan 
Ibflu A&bas r.a. Lihat. 5fiohj.Pt Al-tivkhor r. Knob Tafstirx/i-Qafbti, bab Wud- 
don walaS uwqq' miia Yaghuuts wa Ya'uug, hjdis no 4920, ji lid 3 him 217. 


Syein: j, 

Asy-Syaithaan (^iu\ di) 

Syetan adalah pribadi yang melancarkan 
tipu daya, berasal dari bahasa Hebrew. T] Secara 
umum, asy-Syo/tboon ialah segala sesuatu yang 
bersikap kepala batu dan membangkang ^ 1 Yang 
kerap mendapat sebutan mariid {yang terlempar) 
dan rajiim (yang terlaknat). Setan adalah jenis 
jin yang berkepnbadian buruk, merusak* Maka 
sekelompok manusia yang berkepnbadian setan 
dapat ditemukan di dalam ayat-ayat-Nya: 
yaitu syetamsyetan {dari jenis) manusia dan 
(dari jenis jin), sebjgiun mereka membisikkan 
kepada sebagian yang tain perkotaan-perkataon 
yang indah untuk menipu (manusia). (Q.S. Al- 
An’aam [ 6 ]: 112) BacaJm. 

Asy-Syi’ra 

Firman-Nya: dan bahwasanya Dia-lah Tuhan 
(yang memiliki) bintang syi>a, (Q.S. An-Najm 
[53]: 49) 

Keterangan 

Asy-SyrVu adalah asy-syikal ‘ubuur, nama 
sebuah bintang yang cemerlang, yang disebut 
pula mirzamul jauza’ (tali bintang jauza*)J j 
Bintang ini disembah oLeh sekelompok bangsa 
Arab/ ] Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
jjxJji adalah bintang-bintang yang bersinar yang 
muncul setelah bintang Gemini dalam keadaan 
yang sangat panas. 5) 

Di dalam kitab-kitab sejarah disebutkan 
bahwa bangsa Arab, sebeium datangnya Islam, 
selain penyembuhan bintang syiYa* di atas, 
agama yang pernah masuk adalah: 

- Agama Yahudi. Agama ini dipeluk oleh Dzun 
Nuwas (raja Yaman), dan penduduk Yatsrib, 
Khaibar, Wadil Qura, Baca Ashabut ukhdhud 

- Agama Masehi (agama Nasrani), Kebanyakan 
pemeluk agama ini adalah warga Siria, Mesir 
HabsyL Dan di antaranya iatah Raja Hiraqius. 

1. Ijlatse, Cyrit ffisrflrfojwdr mam (Rtngkotf, pengantaf Prof. Hustor> 

^mith r Raja Gwfiadu. 1 1 , !ilm. 144 

2. TafsirAt Motagbi, iiliri i ju£ 1 him SS. 

3 ffaij&usv-iyj'ro: mirraamui-fauwa' jVang MomeliharJ brntang 
iyi'fti} LihaL. Shahih Ai-Bukhari, | i I id j Wm, 200 

4. Tvfs'f A!-Marughi. |r(id 9 juz 21 him. §2 

S Shafw&Qtut-Tafaasur, jilid 3 him. 273 
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- Agama watsani (berhala). Mereka adalah para 
penyembah berhala; mereka keluar dan tidak 
betah dengan agama Yahudi, lantaran tidak 
pernah sama derajatnya dalam pandangan 
pendeta-pendeta mereka, sebab yang lain 
adalah perbedaan ras (keturunan), ras Yahudi 
dan ras Arab, di mana ras Yahudi memandang 
Yahudi adalah lebih mulia dari pada ras Arab, 
begitu juga agama masehi, mereka (orang 
Arab) ketika memegang agama ini terLalu 
banyak keruwetan dan simpang siur, sehingga 
bangsa Arab sukar memahaminya, dan begitu 
juga perselisihan yang kerap ditimbulkannya. 
Oleh karena itu alternate dalam beribadah 
adalah menyembah berhala. I] 

Adapun sebab lain tentang penyembuhan 
batu sebagai berhala, IbnuAl-Kalbi menyatakan: 
yang menyebabkan akhirnya menyembah berhala 
dan batu ialah; orang-orang yang meninggalkan 
kota Mekkah selalu membawa sebuah batu, 
dari tanah Haram, Ka’bah, dengan maksua 
menghormatinya, dan untuk memperlihatkan 
cinta mereka kepada Mekah.* 1 

Syu’aib (..ujt^) 

Syu’aib namanya ialah Yatsrum bin Dha^un 
bin *Anga bin Tsabit bin Madyan bin Ibrahim. Ada 
juga yang menyatakan bahwa Syu'aib bin Mikval 
dari anak Madyan. Qatadah mengatakan: Syu'aib 
diutus untuk dua umat: Aikah dan Madyan. ^ 

Selanjutnya kisah Syua'ib ini dimuat 
pula dalam Surat Asy-Syu’araa' [26] ayat 176' 
190: (Demikian juga) penduduk “ Aikah ” telab 
mendustakan Rasul-rosul (yang diutus kepada 
mereka), Ketika Nabi Syuaib berkata kepada 
mereka: “Hendaknya kamu mematufti perintoh 
Allah dan m enjauhi larangan-Nyo. “Oleh itu, 
takutfah kamu akan (kemurkaan) Allah t dan 
taa11ah kepadaku. “ Dan aku tidak memintakepada 
kamu upah mengenai apa yang aka sampaikan 
(dari Tuhanku); balasanku hanyolah terserah 
kepada Allah Tuhan sekalian a/am. "Hendaklah 
kamu menyempurnakun sukaton t dan janganlah 


1 i.ihat, Prof. Or, Sya'alaoj. Setctfatodoo Keburioyaan Islam, iiliri 1 birr,. 
S3. 

2. ibid. bhv SB 

3. Ai-Kami; fit Tartkh, jilid i him. 34. 


kamu menjadi golongan yang merugikan orang 
lam ♦ "Dan timbanglah dengan neraca yang betul 
timbangannya. “Don jangonlah kamu mengurangi 
hok-hak orang banyak r dan janganlah kamu 
merajaleta melakukan kerusakan di burnt "Dan 
(seballknya) berbaktilah kepada Allah yang telah 
menciptakan kamu dan umat-umat yang telah 
talu”. Mereka menjowab: 4t Sesungguhnya engkau 
ini (hai Syuaib) hanyolah solah seorang dari 
golongan yang kena sihir ; u Dan engkau hanyolah 
seorang mamvsia sepert/ kami: dan sesungguhnya 
kami fikir engkau ini dari orang-orang yang 
dusta. Karena itu , turunlah atas kami kepingam 
kepingan (yang membinasakan) dari langit , jika 
betul engkau dari orang^orang yang benari" Nabi 
Syuaib berkata; “Tuhanku lebih mengetahui akan 
apa yang kamu /akukan". Maka mereka tetap 
juga mendustakannya , lalu mereka dltimpa azab 
siksa hari awan mendung; sesungguhnya kejadian 
itu adalah merupakan azab siksa hari yang amat 
besar (huru-haranya. Sesungguhnya peristiwa 
yang demikian , mengandung satu tanda (yong 
membuktlkan kekuasaan Allah); dan dalam hal 
itu, kebanyakan mereka tidak juga mau beriman, 

Dan dimuat pula dalam surat Al-Ankabuut: 
Dan (Kami utusj kepada penduduk Madyan 
saudara mereka; Nabi Syuaib; lalu la berkata: 
*' Wahai kaumku , sembahlah kamu akan Allah r dan 
kerjakanlah amal soleh dengan mengharapkan 
pahala akhirat , dan janganlah kamu melakukan 
kerusakan di bum/”. Maka mereka mendusta¬ 
kannya, lalu mereka dibinasakan ofeb gempa 
bumf, serta menjcdilah mereka mnyatmayat 
yang fersungkur di tempat tinggal masing* 
masing. (Q.S. Al-*Ankabuut [29]: 36-37} 

Selanjutnya pernikahan Mabi Syu'aib 
a.s. dinyatakan: Berkatalah dia (Syu'aib): 
14 Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku 
ini t atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahim dan jika kamu cukupkan sepuluh 
tahun maka itu adalah (suatu kebaikon) dari 
kamu, (Q.S, Al-Qashash [28]; 27) 

Syamwail 

FirmamNya, j j; 1 ^ !&* lj si 

...ingatlah ketika mereka (bani Isra'il) 
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berkata kepada nabi mereka; “Angkatlah kepada 
kami seorang raja, supaya kami berperang (di 
bawah pimpinannya) di jalan Allah....” (Q.S. A(- 
Baqarah [2J: 246) 

Keteraagan 

Lafaz Syamuel tidak terdapat di dalam 
Al-Qur’an, namun sebagai tafsiran dari bunyi 
ayat: fa JLi (Q.S. Al-Baqarah [2]: 247) 

Begitulah yang dikatakan oleh Muhammad bi 
Ishaq dari Wahb bin Munabbih. 11 Syamuel adalah 
Syamuel bin Baaliy bin ‘Atqamah bin Maajib 
bin ‘Amarashaa bin 'Azarya bin Shafiyah bin 
‘Alqamah bin Abi Yaasyif bin Qaarun bin Yushhir 
bin Qaahits bin Laawiy bin Ya'qub bin Ishaq bin 
fbrahim ATKhafil aiaihissalam. Selanjutnya, 
tentang kisah Syamuel, Wahab bin Munabbih dan 
ulama lainnya menjelaskan bahwa bani Israil 
setelah musa as masih memegang teguh Taurat 
pada rentang waktu yang panjang. Setelah itu, 
mereka mengada-adakan hal-hal baru, sehingga 
a da sebagian mereka menyembah berhala. Dan 
ada juga di antara generasi para nabi yang tetap 
menyuruh perbuatan makruf dan mencegah 
kemungkaran, dan yang masih berpegang teguh 
dengan Taurat sampai dengan tibanya suatu 
masa yang mereka bebas melakukan sekehendak 
mereka sendiri. Lalu terjadilah pertempuran di 
antara mereka, Allah mengalahkan musuh-musuh 
mereka, yang banyak menjelajah dan me ram pas 
negerimegeri dan tidak ada yang sanggup 
menandingmya. Meski pada saat itu di sisi mereka 
terdapat Taurat dan Tabut yang memuat tentang 
zaman lampau. Dan menjadi warisan bagi generasi 
sesudah mereka tentang orang-orang terdahulu 
hingga masa kenabian Musa abkaliim a.s . Namun 
keberadaan Taurat dan Tabut tidak menambah 
mereka selain kesesatan, sehingga memunculkan 
sebagian para raja yang melakukan perampasan 
dan berhasil mengambil Taurat dari tangam 
tangan mereka saat peperangan, dan tidak ada 
yang tersisa melainkan sedikit. Maka terputuslah 
kenabian dari kabilah keturunan mereka, 
dan tak ada yang terstsa dari kabilah laawiy, 
yang ditengarai menjadi bibit para nabi selain 


1. Wsfcjy yan£ dimak«,u<t di sin* ialafi soJah seorang nabi Ismil 
dikenal dengan Samuel. 7ofnr At-Moragfa, jilid 1 |uz 2 hJm. 2X4. 


seorang perempuan yang tengah mengandung 
sedang telah ditmggal mati suaminya dalam 
peperangan. Mereka menyelamatkan perempuan 
tersebut ke suatu rumah dan menjaganya, 
dengan harapan kelak Allah memberikan karunia 
kepadanya. Maka perempuan tersebut tak henti- 
hentinya bermunajat kepada Allah Swt, untuk 
dikaruniai seorang anak, lalu Allah mengabulkan 
permintaannya dan lahirtah seorang anak yang 
diberi nama Syamuel, 11 

Shad: ^ 

Ash-Shabi’iin : ->n> 

FirmamNya: Sesungguhnya orang-orong 
beriman, orang-orang Yehudi, orang orang 
Shaabi'iin, orang-orang Nasrani, orang-orang 
Majusi don orang-orang musyrik, Adah akan 
memberi keputusan di antara mereka pada hod 
kiamaL Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu. (Q.S* AlHajj [22]: 17) 

Keterangan 

Ash-Shabi'in adalah suatu kaum yang 
menyembah malaikat; salat menghadap kiblat 
dan membaca zabur. Diterangkan di dalam A/- 
Milal wa Al-Nihaal, karya Asy-Syahrastani, kaum 
Sabi'ah ada pada masa Ibrahim a,s.; lawan 
mereka disebut al-hunafa dan pokok madzhab 
mereka ialah pengagungan terhadap bintang* 
bintang, baik yang beredar maupun yang tetap. 21 

Shalih (j)U>) 

Firman-Nya: Dan (Kami telah mengutus) 
kepada kaum Tsamud saudara mereko , Shaleh. 
fa berkata: l Hai koumku, sembahlah Allah, 
sekathkali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya . 
Sesungguhnya telah dotGng bukti yang nyata 
kepadamu dari Tuhanmu. Dnta betina Allah 
ini menjodi tanda bagimu, maka biarkanfah 
dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan opapun, (yang 
korenonyai kamu akan ditimpa siksa yang pedih . ” 
Dan ingotiQh olehmu di waktu Tuhan menjadikan 

\. I bnw tor sir W, io r 41 -Hj^iK Al-Ctursyiy Ari-Dmuy/q, ‘fj/sir At- 
OuromiS-Azhiim. tahqiq. Mehmud Darn Af-Hnsyatf AI-Hod;it$ab 

it t). i■ lid 1 him 371: Taf$:r Ai fkt(jf\(wi, ju* 1 hin: ltiS* 

2. lafitr Al-Moragti' jilid G .iuz 17 him. 98. 
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kamu penggantTpengganti (yang berkuasa) 
sesudah kaum *Ad dan memberikan tempat 
bagimu di bumi, Kamu dirikan istana-istana yang 
dator dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah; make ingatlah nikmat-nikmat 
Allah dan janganlah komu merojalela di muka 
bumi membuat kerusakan. Pemuka-pemuka yang 
menyombongkan diri di ontara kaumnya berkata 
kepada orang-orang yang dianggap lemah yang 
telah beriman di ontara m ereka: "Tahukah 
kamu bahwa Shaleh diutus (menjadi rasul) oleh 
Tuhannya ?". Mereka menjawab: “Sesungguhnya 
kami beriman kepada wabyu, yang Shaleh diutus 
untuk menyampaikannyo”. Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata: “Sesungguhnya 
kami adalah orang yang tidak percayo kepada 
apa yang kamu imani'\ Kemudian mereka 
sembetih unta betina itu t dan mereka berlaku 
angkuh terhadap perintah Tuban. Dan mereka 
berkata: “Hal Sba/eb t datangkanlah apa yang 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk 
orang-orong yang diutus". (Q,S. Al-A'raf [7]: 73- 
77) 

Keterangan 

Shalih adalah nabi kaum Tsamud, Mereka 
adalah nama sebuah kabilah terkenal, bernama 
"Tsamud". Nama ini diambil dari nama kakek 
mereka, Tsamud, saudara Judais. Keduanya 
adalah Atsir bin iram bin Sam bin Nuh, Mereka 
adalah bangsa Arab asli yang tinggal di bebatuan 
antara Hijaz dan Tabuk. 1] 

Shaleh adalah bahasaArab, itu, "pencipta 
kedamaian”. Adapun orang yang ditugasi 
membunuh unta itu adalah Qidar bin Salif bin 
Jundah. Ada yang mengatakan, bahwa ia adalah 
anak haram, hasil perzinaan yang terjadi di 
tempat tidur Salif. la adalah anak seorang yang 
bernama Shiban, 21 

Ash-Shafa wal-Marwah 

Ash-shafa wot marwah adalah dua gunung 
yang berada di lembah Mekah. PerjaLanan 
antara dua bukit tersebut diperkirakan 760 
hastaJ 1 Sbafa dan Marwah adalah bagian dari 

1. IbnuKateir, Qishosbut Anbiyaa', him. Hi. 

2 . Whim. 1A7. 

1. TafsirA!-MQfQQhi r \\M 1 ju? 2 him. 26. 


syi’ar Allah bagi yang melakukan ibadah haji, 
sebagaimana dinyatakan: Sesunggu/vnya Shafaa 
dan Marwah adalah sebahogian dari syi ar 
Allah. Make barangsiapa yang beribadah haji ke 
Baitullab atau ber-umrah, maka tidak ada dosa 
baginya m eagerjakan sa l antara keduanya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan hati f make sesungguhnya Allah 
Maba Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui . 
(Q.S. Al-Baqarah; k iaa) 

Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa 
Shafa dan Marwah keduanya pada masa jahiliyah 
terdapat dua patung, yakni Isaaf di bukit Shafa 
dan patung Naa-ilah di bukit Marwah. Keduanya 
dipergunakan thawaf pada saat itu; kemudian 
datang Islam yang menegaskan akan kebolehan 
melakukan sa'i di tempat tersebut. i: 

Ash-Shawaamr 

Sbawaami' adalah bentuk jamak dari 
shauma’ah t yaitu tempat ibadah para pendeta di 
padang pasir, yakni biara. ZJ (Q.S. Al-Hajj [22]: 40) 

Tha': i 

Thur siinaa' (liu* 

That srlnaa': Bukit Tur tempat Musa 
bermunajat kepada Tuhannya; juga dinamakan 
Tur sinu?. 31 Dan lembahnya disebut lembah 
thuwa, tempat Musa mendapat wahyu F berupa 
sepuluh perintah Tuhan l tens commandement), 
Baca Thuwa. 

Ath-Thaaghuut (o^tLUil) 

Menurut Abu Su'ud, ath-Thaaghuut ialah 
setan yang dinyatakan dengan sighaf muba/aghah 
(mempunyai arti "sangat n ). JJ la terambil dari 
ath-thughyaan, yang artinya “melewati batas", 
maksudnya "apa saja yang disembah selain Allah 
baikbertipapatung, manusiamaupun bebatuan.^ 
Baca Thogay 


) Tofaf At Bcghawt, iuz 1 him. 9 L; IimI juga Tttfw tfai Kptw, jalid 1 
him. 2J£ 

2. Al'Maraghi, Op. Ot.. jilid 6 juz L7 him 1.16 
3 itooi, jilid 6juz IS him. 13. 

4. SbafwaiituJ-T&ftlQt-iir, p>lld 3 him 74. 

5. jilid 3 him. 69. 
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Thaalut 

Thalut ialati nama julukan seorang raja. 
Dikatakan demikian, karena orangnya sangat 
tinggi. Da lam perjanjian Lama Kitab Samuel 
diceritakan: H !a berdirf di antara rakyat (Bani 
Israel), dan temyata ia paling tinggi dan 
kesemuanya, dan pundak ke atasnyaV 1 * 3 Thalut 
adalah pasukan Oawud a.s,, dan dialah yang 
berhasit membunuh Jalut. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
246) Baca Jaaluut. 

'Ain: £ 

'Arafaat 

Firman-Nya: Tidokiah menjadi salad, kamu 
rnencaa timpah kumia dan Tuhan kamu (dengon 
meneruskan pemiagaan ketika menserjakan 
Hap). Kemudian apabila kamu bertolak turun 
dari padm$ Arafah (menuju ke Muzdalifah) 
mka sebutloh nama Allah (dengan doa t talbiah 
dan tasbih) di tempat Atay'ar AbHaraam {di 
Muzdalifah), dan ingatlah kepada Allah dengan 
menyebutnya sebagaimana fa telob memberikan 
petunjuk hidayah kepadamu; dan sesungguhnya 
kamu s ebetum itu adalah dari golongan orang- 
orang yang saloh jalan ibadatnya . (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: [198J) 

Keterangan 

f Arafah artinya mauqif (tempat berhenti) 
orang-orang yang melakukan ibadah haji guna 
melakukan manasik haji. Dinamakan *Arafah 
karena di sini orang sating mengenal satu sama 
lainnya, dan ' Arafah juga diartikan nama hari di 
mana orang-orang melakukan ibadah haji berdiam 
ui situ, yaitu tanggal sembiian Zuthijjab.^ 

'Aad (Sti) 

'Aad adalah nama bapak terbesar dari 
suku bangsa. Suku bangsa diungkapkan, jika ia 
agung karena nama bapak atau anak-anak fulan 
atau keluarga fulan. 3j 'Aad merupakan salah 
satu generasi bangsa Arab Al-Ba’idah ♦ Mereka 


1. Tafsir At-Maraghft jilid 1 juz 2 him. 214. 

2 ibid, ij)id 1 jui 2 him. iOl 

3. ibtd, jilid 7 ju; 19 him. 86. 


mengatakan sebagai anak cucu 'Iwas ibnu Iram 
ibnu Sam ibnu Nuh a.s. dikenal pula dengan 
julukan kaum Iram. 11 Sebagaimana firman-Nya: 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagQimQna 
Tuhanmu berbuat terhadap kaum *Aad? t (yaitu) 
pendudufc ham yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi. (Q.S. Q.S. Al-Fajr [89]: 
67) 

Adapun firmamNya: JjSji iSLt Jiiii (Q.S. 
An-Najm [53]: 50) Maka, 'Aadabuula adalah 'Ad 
pertama, yaitu kaum nabi Hud. Mereka adatah 
anak cucu 'Ad bin Imran bin 'Auf bin Syam bin 
Nuh, sedang l Aada al-Ukhray f adatah 'Aad, yaitu 
adalah anak cucu 'Ad yang pertama. iJ 

‘Adnun Cuja) 

Firman-Nya, ^ 

: Merekaitulah (orang* 
orang yang) bagi mereka surga Adn, mengalir 
sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu 
mereka dihtasi dengan gelang emas..,. (Q.S. Al- 
Kahfi [18]: 3t) 

Keterangan 

Orang mengatakan: berarti 

dia menetap di tempat itu. Dan dari kata- 
kata ini timbuttah kata-kata at-ma’din, 
"tempat pertambangan", karena di tempat 
pertambanganlah tinggal barang-barang seperti 
batu-batu permata dan Lainnya. Sedang istilah 
di dalam Al-Qur'an adalah Jannaotu *adn t 
yang berarti surga*surga tempat tinggal dan 
bermukim.^ 

Al-'Uzza 

Al-'Uzza adalah satu di antara jenis 
patung(berhala) yang disembah orang-orang 
musyrik yang berjumlah hampir 360 patung. 
Sedang berhala yang paling besar dan diagungkan 
telah dihancurkan oteh Rasutullah saw. Ketika 
peristiwa Fathu Mekah. Di antara berhala yang 
masyhur adalah Latta, 'Uzaa, dan Manat. Pada 
waktu fathu Mekah Rasulullah saw. Mengirim 
Khalid bin Walid menghancurkan berhala 'Uzza, 
seraya mengatakan: 

l. Ibtd. j-lid 10]ui 30 Wm. 142. 

? ibid, jjlid 3 jvz 27hlnn.«. 

3 ibid . jilpd IS him. 140; jfoirhr/j Ai-Btikhari, jilid 3 him. 137- 
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“Wahai * 1)220 kami mengufurlmu dan 
tidak menyucikanmu, sestmggu/wya aku 
teiah melihat bahmsanya Allah men$~ 
hlnakonmu V ! 

‘Ifriit 

‘Ifrit dari jenis manusia ialah orang yang 
buruk, berbuat makar dan jahat kepada kawan- 
nya; dan ifrit dari jenis setan ialah hantu. 2! Di 
antaranya tertera di dalam firman-Nya: Berkata 
Ifrit (yang cerdik) dari go/ortgan ;m: u Aku okan 
datang kepadomu dengan membowa slnggosona 
itu kepadomu sebetum komu berdiri dari tempo t 
dudukmu; sesungguhnyo aku benar-benar kuot 
untuk membawonya log! dopat dipercaya , \ (Q.S. 
An-Naml [27]; 39) Baca Jinn* 

‘Imraan (^l>U) 

Firman-Nya; Sesungguhnyo Allah teiah 
memilih Nabi Adam, dan Nabi Nuh, don jugo 
keluarga Nabi Ibrahim dan ketuarga Imran t 
melebihi segola umat (yang ado poda zoman 
mereka masing-mastng j. (Q.S. All 'Imraan [3}: 
35) 

Dan pada ayat selanjutnya dijelaskan; 
(Ingatlah) ketiko isteri Imran berkata :” Tuhanku! 
Sesungguhnyo aku nazarkan kepadaMu anak 
yong ado datum kondungonku sebagai seorang 
yang bebas (dari segala urusan dunia untuk 
berkhidmat kepadaMu semata-mata), maka 
terimolah nozorku; sesungguhnyo Engkouiah 
Yang Moha Mendengar f lagi Maha Mengetahui, ” 
(Q.S. Ali Imraan [3]: 35) 

‘Llzair Gj}*) 

Firman-Nya: Dan orangorang Yohudl 
berkata: *Vzair ialah anak Allah ” dan orang - 
orang Nasrani berkata: “Al-Masih ialah anak 
Allah’*. Demikianlah perkotoon mereka dengan 
mulut mereka sendir'u (yaitu) mereka menyamai 
perkataon orang-orang kafir dahulu: semoga 
Allah binasakan mereka . Bagaimanakah mereka 
boleh berpc 'mg dari kebenaran ? (Q.S. At-Taubah 
[9]: 30) 


1. ShafwctQiuji-TQfaasiir , jiJid 3 him ?£i 

2. AbMaraghi, Op. Ot r jnlid 1 |uz 19 him. 139- 


Keterangan 

Dialaft orang yang oleh ahli Kitab dinamakan 
Izran, nasabnya berakhir sampai Azar bin Harun 
a.s.’i 

Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam 
tafsirnya, bahwa ‘Uzair adalab seorang pendeta 
Yahudi dan pen u Lis terkenal yang menetap 
di Babilonia sekitar 457 SM. Dia mendirikan 
perpustakaan besar, mengumpulkan bagtan- 
bagian kitab suci (Taurat), memasukkan huruf 
Caledonia, menggantikan huruf-huruf Ibrani Kuno, 
dan menyusun kitab-kitab besar tentang peristiwa 
{sifrul ayyam). Secara garis besar, masanya 
merupakan musim semi bagi agama Yahudi. la 
patut disebut sebagai “penyebar syariat Yahudi”. 
la teiah menghidupkannya kembali setelah 
sekian lama dilupakan orang. Atas dasar inilah, 
kalangan Yahudi menyucikannya, dan sebagian 
mereka di Madinah menjulukinya dengan "anak 
Allah” {/bnu/feah). 21 

Teiah masyhurdi kalangan para ahli sejarah, 
hingga ahli sejarah dari Ahli Kitab, bahwa Taurat 
yang ditulis oleh Musa dan diletakkan di dalam 
atau di samping Tabut teiah hilang sebelum masa 
Sulaiman a,s. Ketika dia membuka Tabut itu, 
yang didapatinya dua buah lauh yang bertuliskan 
10 wasiat. 

Dalam biografi Izran yang dimuat dalam 
Encyclopedia Britanica t dikatakan bahwa dia 
tidak hanya mengembalikan syariat yang dibakar 
saja, tetapi juga mengulang seluruh kitab Ibrani 
yang teiah rusak, dan mengulang 70 kitab suci 
bukan undang-undang (Abu Kuraif). Penulis 
biografi ini mengatakan, jika dongeng khusus 
tentang Izran ini ditulis oleh para ahli sejarah 
dengan penanya sendiri tanpa merujuk kepada 
kitab lain, maka para penulis zaman sekarang 
berpendapat bahwa dongeng tentang fzron teiah 
dibuat-buat oleh para rawi itu. i] 2 


1. Ifyd. ;plid 4 jui 10hlm.97. 

2 «jilid4iuil0hlnn.97. 

Ihnu C.ntaibah m&rierangkar, tjjhwa ’Uidir seorang yang me- 

n^akkan kitab Taunt untuk bani KraM setelah terbakar dan tak dikenah 
lagi. ketika ia kembali ke Syam maka segolongan dari orang'Orang Yahudi 
berkata ia adalab anak Allah {ibmiilaoh) dan seorang yang banyak ber- 
munaiat lalu Allah mern£hapui rt&manya dari d^retan para nabi. Ufrat, Al- 
Mp'/ygrif r him. 29. 

3 Ibtd. jilid 4 \ui 1C blm. 98 
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Al-‘Azfiz 

Imra-atun "Aziiz istri penguasa* 

Yakni, Zulaikha. (Q.S. Yusuf [12]: 30, 51). Pada 
masa Yusuf a*s., sebutan penguasa saat itu 
adalah Al-Matik, sedangkan bagi para menterinya 
dinyatakanAl-'Aziiz* Kemudian pada masa Musa 
a.s*, sebutan tersebut berganti dengan Fir'aun* 
Demikian menurut Imam Suheili (w* 138 H) 
sebagaimana yang dilaporkan oleh Ibnu Katsir* tJ 

Abasa 

'Abasa; Yang bermuka masam, yakni 
sahabat nabi yang buta, Umar bin Umi Maktum* 
Di dalam kitab tafsir dijelaskan bahwa ia pernah 
datang kepada Rasuiullah saw* meminta ajaran- 
ajaran tentang Islam; lalu Rasuiullah saw 
bermuka masam dan berpaling dan padanya, 
karena beliau saw* sedang menghadapi pembesar 
Quraisy dengan harapan agar para pembesar 
tersebut masuk Islam* Maka turunlah surat ini 
sebagai teguran kepada Rasuiullah saw. if 

lisa ) 

Di dalam AbQur'an bahwa AhMasiih, Isa 
a>s> disebut dengan wajiihan fid dtmya wal 
aakhirah (seorang terkemuka di dunia dan di 
akhirat), begitu juga sebutan al-muqarrabiin 
(^> 11 ), “orang'Orang yang didekatkan” (Q.S. Ali 
'Imraan [3]: 45) Yakni "Isa putera Maryam, dan 
salah satu makna qarbu dimaksudkan dengan 
"penghormatan kedudukannya" ial-huzhwah}j ] 

Isa a.s. adalah putra Maryam. Seorang nabi 
dan rasul Tuhan yang diutus kepada bani Israel. 
Terdapat beberapa keajaiban tentang kehadiran 
Jsa a*s., mulai dari proses mengandungnya, 
kelahirannya hingga munculnya perdebatan yang 
membedakan antara yang sesat dan mendapat 
petunjuk* Peristiwa tersebut sangat mengundang 
kekaguman di kalangan pengikut Injit, Nasrani dan 
pengikut Taurat, Yahudi, lantaran kelahirannya 
tanpa seorang ayah dinyatakan di dalam surat 
Maryam: 

Dan ceritakanioh (kisah) Maryam di dalam 
Al Qur’an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dan 

1. Ibnu Katsir, tiidayah wd An^ihoovoh, ;u: ! him. 277 

2. Oepag r Ai Qw'qa don TwjpmohflyQ, carats kaki no. 3555 him. 

1024. 

Z. Mu'jam MufwdQTAffQQihiiQurdn, him 414. 


keiuarganya ke suatu tempat di sebeiah timur f 
Dan ceritakanioh (kisah) Maryam di dalam Al 
Qur’an , yortu ketika ia menjauhkan diri dari 
keluarsanya ke suatu tempat di sebeiah timur f 
Maryam berkata: 14 Sesungsuhnya aku berlindung 
daripadomu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, 
jika kamu seorang yang bertakwala (Jibril) 
berkata: “Sesungguhnya aku ini hanyalah 
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu 
seorang anak iaki-fakr yang suci’\ fibril berkata: 
"Demikianlah Tuhanmu berfirman: “Hal itu 
adalah mudah bagi-Ku; dan agar depot Kami 
menjadikonnya suatu tanda bagi manusia dan 
sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah 
suatu perkara yang sudah diputuskanf Maka 
Maryam mengandungnya, tafu ia menyisibkan diri 
dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Maka rasa sakit akan metahirkan anak memaksa 
ia (bersandar) pada pangkal pobon kurma, ia 
berkata : “Aduhai, alangkah baiknya aku mati 
sebelum ini , dan aku menjadi sesuatu yang tidak 
berartU lagi dilupakan f \ Maka Jibril menyerunya 
dari tempat yang rendah: “Janganlah kamu 
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu, Dan 
goyangtah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya pohon itu akan menggugurkan buah 
kurma yang masak kepadamu, Maka makan , 
minum dan bersenang hatiiah kamu ♦ Jika kamu 
melihat seorang manus/a, maka katakanlah: 
"Sesungguhnya aku telab bernaiar berpuasa 
untuk Tuhan Yang Maha Pemurah , maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang manusiapun pada 
hah ini h \ Maka Maryam membawa anak itu kepada 
kaumnya dengan menggendongnya> Kaumnya 
berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah 
melakukan sesuatu yang amat mungkar Hai 
saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali- 
kali bukanlah seorang pezina”, maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata; 
“Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih dalam ayunanr Berkata 
Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah , Dia 
memberiku At Kitab (hyil) dan Dia menjadikan 
aku seorang nabi * dan Dia menjadikan aku 
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seorang yang diberkati di mana saja aku berada, 
dan Dia memerintabkan kepadaku (mendirikan) 
shalat dan (menunaikan) zakat setama aku 
hidup ; dan berbokti kepada ibuku, dan Dio tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lop 
celaka . Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan 
kepadaku, pada ban aku dilahirkon, poda ban 
aku meninggal dan pada ban aku dibangkitkan 
bidup kemboti”. Itulah Isa putero Maryam, yang 
mengatakan perkataan yens benar , yang mereka 
berbantQh-bantahan tentong kebenaronnyo . 
Tidak (ayak bagi Allab mempunyai aoak, Maha 
Suti Dia. Apabiia Dio telab menetapkan sesuatu, 
maka Dio banya berkata kepadonya: *Jadi(ah*\ 
make jadilah ra. Sesungguhnya Allah adalab 
Tubanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleb 
kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus. Maka 
berselisihlab golongan-golongan (yang ado) di 
antara mereka * Maka kecetakaanlah bagi orang- 
orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang 
besar. (ayat ke-16-37) 

Selanjutnya, Isa disebut juga dengan 
ghulaaman zokiyyan r “anak yang $uci M buat 
menolak anggapan atau tuduhan kaum Yahudi 
bahwa isa itu anak zina. 1] 

Kelahiran Isa tanpa bapak adalah mudah 
bagi Allah karena Adam dan Hawa pun terlahir 
tanpa ibu dan bapak. Kedatangan Isa a.s. 
sebagai suatu tanda kekuasaan Kami, sebagai 
sesuatu yang luar biasa dan juga sebagai rahmat. 
Dikatakan sebagai rahmat karena seorang nabi 
yang menunjukkan hukum-hukum Allah berarti 
rahmat bagi manusia. 21 

Isa a.s. Sebagai nabi dan rasul Tuhan, 
sebagaimana para rasul lainnya, dalam misnya 
hanya menyeru menyembah AUah $wt., dan 
meniadakan penyembuhan selain-Nya. Dan 
inflah asii agama Hasrani sebagai agama 
samawr. Oleh karena klaim trinitas, Isa a.s. 
telah membantahnya, sebagaimana tersebut di 
dalam firman-Nya: ,4 Dan ingatlah ketika Allab 
berfirman: bai Isa putra Maryam, apakah kamu 
berkata ke.ada manusio: Jadikanlah aku dan 
ibuku tuhan selain Allah? Isa menjawab: Maha 


S>ud Engkau , tidaklab patut bagiku menyatakan 
apa yang bukan menjadi bakku , jika aku pernah 
mengatakan tentu Engkau telah mengetahui 
(Q.$, Al-Maidah [5]: 116) 

Fa': J 

Al-Firdaus 

ATFirdaus; dalam bahasa Romawi berarti 
“taman”. As-Sudi mengatakan, dalam bahasa 
Nabti ia berarti "kurma\ yang asalnya adalah af- 
firda$.' ] (Q.S. AbKahfi [18]: 107) 

Sedangkan kata al-firadous di dalam surat 
Al-Mu’minun ayat 1 hingga 11 adalah nama surga 
yang ditujukan kepada mereka yang dalam 
kehidupan dunianya mampu melaksanakan amal- 
an-amalan berikut: 

- Mukmin 

- Mereka yang khusyu' dalam salat 

- Mereka yang mengeluarkan zakat 

- Mereka yang menjaga kemaluannya 

- Mereka yang menjaga amanat dan janjinya 

- Mereka yang memelihara salatnya 

Fir’aun 

Firman-Nya, <ja ^^-*3 Ji* 

Dan sesungguhnya Kami telah 
menghukum {Fir'aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang 
dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka 
mengambil pelajaran. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 130) 
Keterangan 

Aalu fir f aun: kaum Fir'aun, orang-orang 
dekat dan pembantu-pembantunya dalam meng- 
urusi negara, yakni para pemuka kaumnya. Pada 
asalnya kata-kata ini hanya digunakan untuk 
menyebut orang-orang tertentu yang mempunyai 
hubungan kekerabatan sangat dekat dengan 
seseorang, misalnya dalam surat Ali 'Imraan ayat 
33. Atau kata-kata tersebut (aa/u) untuk arti 
bersekutu dan mengikuti pendapat, kaumnya. 21 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 
Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi 
dan petong, dan pada ban terjadinya Kiomot , 


1 A. Hassan, ToptrAl'furqan, cat atari kaki no. 2057 him. 579 
2. Ibtd, catatan kaki no. 2060 him. S79. 


1 Tafstr A(‘Maraghi, jilid 6 jut 16 him. 24. 
2. ibid, jilid 3 ju2 9 him. 40. 



(Dikatakan kepada mataikat): “Masukkantah Tuhanmu yang patin$ tinggi”. (Q.S. An-Nazi’at 
Fir' aun dan kaumnya ke datam azab yang sangat [79]: 23) 
keras”. (Q.S. At-Mu'min [40]: 46) 

Fir’aun adatah gelar bagi raja-raja Mesir, Al-Furqaan {jlijijjj 
seperti halnya panggitan kaisar bagi raja-raja Firman-Nya: Dan sesungguhnya tetah Kami 

Romawi dan kisra bagi raja Persia. Dan pendapat berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan 
yang terkuat menurut kebanyakan ah(i sejarah penerangan serta pengajaran bagi orang-orang 
mengenai Mesir kuno, bahwa Fir’aun yang yang bertakwa. (Q.S. At-Anbiyaa’ [21]: 48) Baca 
bermusuhan dengan Nabi Musa adalah raja Al-Qur'an. 

Minfatah. Dia juga mendapat gelar keturunan Keterangan 

Dewo Ra (matahari). 1 ' Dan istrinya (imra-atahu) Al-Furqaan pada ayat tersebut maksudnya 
bemama 'Asiyah binti Muzaahim bin ‘Ubaid bin ialah Taurat; dinamakan juga ad-diyaa’ (cahaya) 
Ar-Rayyan bin Al-Walid. Dan dta lah perempuan dan at-maw’izbah (peringatan). Dinamakan al* 

yang teguh mempertahankan imannya di hadapan furqaan, karena ia membedakan antara yang hak 
Fir’aun, suaminya. Hingga ia diseret dan diikat dan yang batil; dinamakan adh-dbiyaa’, karena 
pada empat tiang, di siksa hingga meninggal ia menerangi jatan lurus bagi orang-orang yang 
dunia. Dan di akhir hayatnya Asiyah sempat bertakwa; dan dinamakan al-mau’izhah karena 
berdoa: iujJi J tw j ia mengandung pengajaran bagi orang-orang 

jsiikJi “Ya Tuhanku, bangunkanlah yang menempuh jalan keselamatan.'i 

untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan 

selamatkantah aku dari Fir’aun dan perbuatannya Qaf: j 

dan selamatkanlah aku dari kaum yang zaLiirT. 

(Q.S. At-Tahriim [67]: 11 ) 1] Qaarun (jjjli) 

Di samping Asiyah, di istana Fir’aun terdapat Firman-Nya: Qprun berkata: “Sesungguhnya 
juga Masyithah, seorang perempuan yang aku hanya diberi barter itu, karena ilmu yang 
berkerja sebagai pembantu kerajaan Fir’aun pun ada padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, 
tak luput dari kekejamamannya. Hanya karena bahwasanya Allah sunggub telah membinasakan 
mengucapkan bismittah (<iii ketika sisir umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
jatuh dari rambut anak perempuan Fir’aun yang daripadanya, dan lebih banyak mengumputkan 
diasuhnya, kemudian iadan anaknya dimasukkan harta?Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang- 
ke Tanur, kuali yang mendidih, hingga meninggal orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa 
dunia. mereka. Maka keluarlah Karun kepada kaumnya 

Di dalam Al-Qur’an, Fir’aun adalah pribadi datam kemegahannya, Berkatalah orang-orang 
yang disifati ‘aalin dan at-mutakabbir. Yang yang mengbendafci kebidupan dunia: “Moga- 
demikian itu karena kesewenang-wenangannya moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang 
dan pengakuannya untuk disembah, dan telab diberikan kepada Karun ; sesungguhnya ia 
meniadakan Allah: Fir'aun berkata: “Sunggub benar-benar mempunyai keberuntungan yang 
jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar- besar”. (Al-Qashash [28]: 78-79) 
benar aku akan menjadikan kamu salah seorang Keterangan 

yang dipenjarakan”. (Q,S.Asy-Syu’araa'; 26:29) Qarun termasuk katangan Bani Isra’il, 
;dan dalam surat an-Naazi’at dinyatakan: Dan karena ia adalah putra Imran bin Kahts bin Lawai 
perkataan Fir'aun kepada kaumnya, “Akuiah bin Ya’qub a.s. Sedangkan Karun adalah putra 
———— -- Yashhur bin Kahts dan seterusnya. 

1. ibid, jrlid 3 jvr 9 him 21; menurut Ar-Rany, Fir'aun adalah laqob 

igelar) terhadap Al-Walid bin Mush'ab, raja Mesir. Dan setiap vang se- QatUn jug& ditldlTlBi Al-MuHOWWir dlHSITO' 

Z n dZ** n J ***** Fir#Mri liha1, hlm 500 ' kan demikian karena kerupawanannya. Dia 

2. Tafsir Af-Bogbawi , ju; 4 him 339; Uhat selengkapnva dalam a/- ____ 

Kantiifit-Tarikh,\itid 1 him 169 1 . TofsirAi-M<sraghi,\M 6 |U 2 17hlm.40. 
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seorang dari kalangan Ban! Israil yang paling hafal 
dan fasih membaca Taurat, tetapi ia menjadi 
munafik sebagaimana halnya Samiri. Karun 
mengatakan; “Sekiranya kenabian diperuntukkan 
bagi Musa, dan tempat penyembelihan serta 
kurban diperuntukkan bagi Harun, lantas apa 
yang diperuntukkan bagi saya?” 1] 

Al-Qur r an 

Al-Qur’an diturunkan dari Tuhan semesta 
aiam; ia dibawa turun oteh ruuhul-amiin (JibriL) 
ke dada Muhammad agar dengannya dapat 
member! peringatan; ia diturunkan dengan 
bahasa Arab yang jelas('artfbryyun mubiin); 
kebaradaanya sudah pernah tersebut pada kitab- 
kitab terdahulu. (Q.S. Asy-Syu'araa' [26]: 192- 
196), yang disusun berdasarkan ilmu-Nya. 

Az-Zarkasyi mengutip penjelasan al-Qadhi 
Abu AbMa'ali 'Aziz bin Abdul Malik r.a., yang 
termuat dt dalam Al-Burhaan, 1 2 ' menjelaskan 
tentang makna-makna seputar Al-Qur’an, antara 
lain: 

1* Kitaabarty yang makna asalnya adalah ul- 
joomV (mengumpulkan), dan dinamakan 
kitaaban karena Al-Qur’an mengumpulkan 
huruMuirufnya. Atau karena ia mengumpulkan 
berbagai macam kisah, ayat-ayat hukum, 
dan khabar-khabar dengan gaya pemaparan 
tersendiri. Dan al-maktuub juga disebut al~ 
kitab adalah bentuk lain dari sudut majazi 
(kata kiasan). Misalnya: j (Q.3, Al- 

Waaqi'ah [56]: 78), yang maksudnya ialah 
iauh mahfuuz (lempengan yang terjaga). 

2. Qur-aanan* Misalnya, Sesunggulv 

nya ia adalah bacaan yang mulia. (Q.S, Ah 
Waaqi'ah [56]: 77) 

Terdapat perbedaan pendapat tentang 
pengambilan istilah tersebut. Sekelompok 
ulama' mengatakan, “AhQur'an adalah 
istilah yang tidak dapat diambilkan dari 
nama sesuatu yang selainnya, karena ia 
adalah nama tersendiri bagi kalamullaah. Ar- 
Raghib AhAsfahani mengatakan, “tidaklah 


1. jiltd 7 jui 20 hlrn. 92. 

2. Lihat. Ai-Z^rk&syi, At-Barhan fii Vtvumil Qur'an, juj 1 hi m 271- 


dinamakan untuk yang terkumpul sebagai 
Al-Qur'an dan tidak juga untuk setiap yang 
terkumpul dinamakan AhQur'an. Barangkali 
yang dimakasudkan adalah secara *urf 
(istilah menurut kebiasaan) karena lazimnya 
nama tersebut dipergunakan. Kemudian 
kata beliau, bahwa dinamakan Qur-anan, 
karena keberadaannya menghimpun semua 
intisari kitab-kitab yang pernah diturunkan 
terdahulu. Ada pula yang mengatakan, karena 
AhQur'an mencakup berbagai disiplin ilmu 
yang kesemuanya mempunyai makna-makna 
tersendiri. 11 Sebagaimana firmamNya, 

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun 
di dalam Al Kitab. (Q.S. AhAn’aam [6]: 18) 

3. Kalaaman, Misalnya: 3*\ j\j 

^aJji ^ *jji : Dan jika seorang 

di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, 
kemudian antarkanlah ia ke tempat yang 
aman baginya. (Q.S. At-Taubah [9]: 6) Maka, 
dinamakan kalaaman karena ia terambil 
dari at-ta’tsiir (memberi kesan). Dikatakan, 
kalaamahUy apabila ia member! kesan 
menyakitkan. Maka AhQur’an dinamakan 
kalaaman karena ia memberi kesan di hati 
pendengar akan pengertian, faedah yang 
dapat dipetik darinya. 

4. Nuuran, Misalnya, Lui ^ jiiiJi liijiij: dan 
telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang 
terang benderang (Al Qur an). (Q.S. An-Nisa* 
[4]: 174) Maka, dinamakan nuuran karena ia 
menyingkap habhal yang pelik yang berada 
dari antara sesuatu yang halal dan yang haram. 

5. Hudan, Misalnya, menjadi 

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (Q.S. Luqman [31]: 3) 
Maka, dinamakan hudan karena di dalamnya 
mengandung dalihdalil dan bukti-bukti yang 
tak terbantahkan yang mengarahkan kepada 
at-haq f sekaligus pembeda antara yang haq 
dan yang batit. 

6. Rahmotan, dinamakan demikian karena ia (Ah 
Qur'an) membawa pesan kasih-sayang. Lihat 


279. 


1. Lihat, JWt/ytr.75 Muff adat Atfwzftil Qur'an, him. 414. 
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ayat di atas. MisaLnya, a!J«i -oji js 
jyjAj lu y* jut Kdtakan/ah : Donjon 

kurnia Allah dan rahmat-Hya, hendaklah 
dengan /tu mereko bersembira. Kurnia Allah 
dan rahmat-Nya Hu adalah lebih baik dan 
apo yang mereka kumpulkon ” (Q.S. Yunus 
[10]: 58) Yakni, AL-Qur J an mengandung unsur 
rahmat dari pada-Nya. 

7. Furqaanan , MisaLnya, Jit o^ 1 

j^Jajuti Mahasud Allah yang telah 
menurunkan A/-furqaan (Al-Qur'on) kepada 
homba-Nya f agar dia menjodi pemberi 
perin$atan kepada sefurub atom, (Q.S. Al- 
Furqaan [25]: 1) Yakni, wujud pembeda karena 
ia disampaikan sebagai rndzur (peringatan). 

8. Syr/ooo, “penawar". MisaLnya, jUjAii ^ 

ijU# 'i/1 ,^LiiaJi Jojj Yj jj jj jjt Dan 

Kami turunkan dari Al-Qurian suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman dan At-Qur'an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian. (Q.S. AMsraa' [17]: 82) 

9. Maw’iihoht "pelajaran". MisaLnya, 

iJJJLtj *3 L ^ Li tluLij jafuj J-i 

Hai manusia, sesungguhnya telah 
datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) da lam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. 
Yunus [10]: 57) 

10. Dzikran, MisaLnya: ii iuiyji iJa* 

Dan Al Qur'an In/ adalah suatu kitab 
(perin$atan) yang mempunyai berkah yang 
telah Kami turunkan . Maka men$apakah 
kamu men§inskarinya? (Q.S. AL-Anbiyaa' 
[21]: 50) Maka, dinamakan dzikran karena di 
dalamnya memuat ancaman dan peringatan 
tentang khabar-khabar umat terdahulu yang 
ha l i t u j uga se bagai su m be r utama penyeb u ta n 
kata dzikran f yang berarti asy-syarfu 
(kemuliaan). Sebagaimana firman-Nya, j^j 
:Aii ljt^i : Sesungguhnya 

tetah Kami turunkan kepada kamu sebuah 
kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 
kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya? (Q.S. AL-Anbiyaa' [21]: 10) 


11 . Kariiman , MisaLnya, sesungguhnya 

AL Quran ini adaLah bacaan yang sangat 
mulia. (Q.S. AL-Waaqi'ah [56\: 77) 

12. Hikmah, Misainya, ^ ui iiju 
ituLah suatu hikmah yang sempurna maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna 
(bagi mereka). (Q.S. AL-Qamar [54]: 5) 

13. Muhaym/rran, “batu ujian”. MisaLnya, 

u_i bill ja 4j-ju jtj U. JijL uU^JI 

iiit Ui ^ ^Li Dan Kami telah 
turunkan kepadamu AL-Qur'an dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa 
yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian 
terhadap kitab-kitab yang lain itu; (Q.S. AL- 
Maa-idah [5]: 48) Yakni, batu ujian terhadap 
kitab-kitab terdahulu. 

14. Mubaarakan, '"dengan penuh berkah". MisaL¬ 

Ini adalah sebuah kitab yang Kami 
turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya 
dan supaya mendapat petajaran orang-orang 
yang mempunyai pikiran. (Q.S. Shaad [38]: 
29) 

15. Hablan , MisaLnya, ^ ^ 

Dan berpegangLah kamu semuanya 
kepada taLi (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai. (Q.S. Ali "Imraan [3]: 
103) 

16. Ash-Shiraathal Mustaqhm , MisaLnya, i^Jij 

iJfUi V I? SjJLylj I itrrt i, a f , JfsIjMH* 

^ dan bahwa (yang 
Kami perintahkan) ini adaLah jaLan-Ku yang 
Lurus, maka ikutiLah dia; dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang Lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (Q.S. 
AL-An'aam [6]: 153) 

17. Al-Qayyiim, MisaLnya, & Ujui Uj 

sebagai bimbingan yang Lurus, untuk 
memperingatkan akan siksaan yang sangat 
pedih dari sisi Allah. (Q.S. AL-Kahfi [18]: 2) 
Yakni, Lurus dan tidak terdapat di dalamnya 
kebengkokan. Sebagaimana dinyatakan oleh 


775 






Isim ‘Alam 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR* AN 
Syarah Atfaazhul Qur'an 


ayatsebelumnya: Sesola puji ba%i Allah yan$ 24, 7sab'u minol-Matsaani , Misalnya, 
telah menurunkan kepada hamba-Nya Al ^i\ ^ Dan sesungguhnya 

Kitab (Al Qjjr'an) dan Dia tidak mengadakan Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat 

keben$kokan di datamnya. (Q,S, AbKahfi yang dibaca berulang-utang dan Al-Qgr J an 

[18]: 1 ) yangagung. (Q.S, AL-Hijr [15]: 87) 

18, Fashtan, Misalnya, sesungguhnya 25, ‘Arabiyyan, “berbahasaArab”, Misalnya, Ltaji 

Al-Qur'an itu benar-benar firman yang (lalah)AL-Qur’an dalam 

memisahkan antara yang hak dan yang bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan {di 

bathil, (Q,S, Ath-Thaariq [83]: 13) Yakni, datamnya) supaya mereka bertakwa. (Q.S, 

yang mampu memisahkan antara yang hak Az-Zumar [39]: 28) 

dan yang batil, bukan gurauan, Seperti yang 26, QQwtan , Misalnya, j^Jij J^AJi fy uJUj ^ 
dijelaskan oleh ayat sesudahnya: dan sekali- Dan sesungguhnya telah Kami 

kali bukanlah dia senda gurau, (Q.S, Ath- turunkan berturut-turut perkataan ini 
Thaariq [83]: 14) (Al Qur'an) kepada mereka agar mereka 

19, Naba-un l Azbi\m f Misalnya, fa mendapat pelajaran, (Q,S, At-Qashash [28]: 

j0.li Tentang apakah mereka saling 51) 
bertanya-tanya? Tentang berita yang besar. 27, Bashoa-ir, Misalnya, u* 

(Q.S, An-Naba' [78]: 1-2) Al-Qur'an ini adalah pedoman bagi 

20, Ahsonuf Hod/its, Misalnya, manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang meyakini, (Q,S. Al-Jaatsiyah [45]: 20) 

4ji jj Allah telah menurunkan 28. 4 ltman, Misalnya: cjfa\$$fyfa u£> 

perkataan yang paling baik (yaitu) AL- j* JiU Ljiu 

Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi Dan demikiantah, Kami telah menurunkan 

berulang-ulang, gemetar karenanya kulit Al-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar) 

orang-orang yang takut kepada Tuhannya, dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu 

kemudian menjadi tenang kulit dan hati mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang 

mereka di waktu mengingat Allah, (Q.S, Az- pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali 

Zumar [39]: 23) tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu 

21, Tamilian , Misalnya, ^udi 40 ty: Dan terhadap (siksa) Allah, (Q,S, Ar-Ra'd [13]: 37) 

sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar 29. Hoqqan, Misalnya, & Uj lii ol 

diturunkan oleh Tuhan semesta alam, (Q.S, & «Iji ^ ^) : Sesungguhnya 

Asy-Syu'araa' [26]: 192) Yakni, diturunkan ini adalah kisah yang benar, dan tak ada 

secara berangsur-angsur, yang dibawa oleh Tuhan (yang bertiak disembah) selain Allah; 

Jibril a*s* sebagaimana dijelaskan ayat dan sesungguhnya Allah, Dia-Lah Yang Maha 

sesudahnya: dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S,Ali 'Imraan 

Amin (Jibril), (Q.S, Asy-Syu'araa' [26]: 193) [3]: 62) Yakni, kisah-kisah yang ada dalam AL- 

22, Ruuban, Misalnya, Qur'an adalah benar (haqq), 

Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 30. Al-Haadiy f Misalnya, ^ ^1 j loi o! 

wahyu (Al-Qur'an) dengan perintah Kami, Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan 

(Q.S, Asy-Syuura [42]: 52) petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus. 

23, Wohyan, Misalnya, fa>i\ (Q.S. At-lsraa' [17]: 9) 

u liuiijji: Katakanlah (hai Muhammad): 31. Tadzkirah, “peringatan”, Misalnya, ill # 
“Sesungguhnya aku hanya memberi peringat- Sekali-kali tidak demikian halnya. 

an kepada kamu sekalian dengan wahyu dan Sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah 

tiadalah orang-orang yang tuli mendengar peringatan, (Q,$, AL-Mudatstsir [74]: 54) 
seruan, apabila mereka diberi peringatan.” 32. AT*Urwatul Wutsqaa , “buhul tali yang 
(Q,S, Al-Anbiyaa J [21]: 45) kokoh", Misalnya, ji 
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<uiu. 4JL11 jij Xi-k bijjJL i-lifca.r u jjj: Dan 
barangsiapa yang menyerahkan dirinya 
kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 
kebaikan, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang kokoh* Dan 
hanya kepada AUah-lah kesudahan segala 
urusan. (Q*S* Luqman [31]: 22) 

33. Mutasyaabihan t "yang serupa"* Misalnya, 

AbQur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) 
lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang'Orang yang takut kepada Tuhannya***. 
(Q,S. Az-Zumar [39]: 23) 

34. Qur'am/I Hakiim t "bacaan yang bijaksana". 

Misalnya, Demi AbQur’an yang 

penuh hikmah, (Q*5. Yasin [36]: 2) 

35. Dzidz-Dzikri, "yang mempunyaf peringatan", 

Misalnya, Qaaf. Demi Al Qur'an 

yang sangat mulia, (Q*S. Qaaf [50]: 1) 

36. Shidqan, "yang membenarkan" Misalnya, 
*uLi.E3 JjlU v V-Urj liji** ^uJ£' Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (AhQut'an} 
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak 
ada yang da pat mengubah-ubah kalimat' 
kalimat-Nya. (Q*S* AbAn'aam [6]: 115) yakni, 
benar dan *adlan, adil* 

37. limaanon, "yang menitikberatkan pada 

keimanan"* Misalnya, utu X Lj ; 
Ltii Ya Tuhan Rami, 

sesungguhnya kami mendengar (seruan} yang 
menyeru kepada iman (yaitu): "Berimanlah 
kamu kepada Tuhan-mu", maka kamipun 
beriman* (Q*S, Ali Mmraan [3]: 193) 

38. Amran, “perkara yang besar” sebagaimana 

firman-Nya, <in w>i 

\>>'i *} itulah perintah AUah yang 

diturunkan kepada kamu; dan barangsiapa 
yang bertakwa kepadanya niscaya Dia okan 
menghapus kesalahan-kesalahan dan akan 
melipatgandakan pahala Daginya* (Q.S* Ath- 
Thaariq [63]: 5) 

39* Sushraa, "kabar gembira". Misalnya, 

untuk menjadi petunjuk dan berita 
gembira untuk orang-orang yang beriman. 
(Q.S, An-Naml [27]: 2) 

40* Mojudan, "yang mulia". Misalnya, 

Bahkan yang didustakan mereka itu 


ialah Al-Qur’an yang mulia* (Q.S* Al-Buruuj 
[85]: 21) 

41. Zabuuran t “bentuk catatan*’* Misalnya, *llij 

jl jSjJI jju jJ 

Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur 
sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, 
bahwasanya bumi ini dipusakai hamba* 
tiamba-Ku yang saleh* (Q.S* Al-Anbiyaa 1 [21]: 
105) 

42. Mubifnan, "yangnyata”* Misalnya, hLuu jjju jJi 
^Li v usjf: Alif, laam, raa* Ini adalah ayat- 
ayat kitab (Al Qur'an) yang nyata (dan Allah)* 
(Q*S* Yusuf [12]: 1) 

43* Basyman m Nadziiran /'kabar gembira dan 
ancaman”. Misalnya, \y& 

yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan, tetapi 
kebanyakan mereka berpaling (daripadanya); 
maka mereka tidak (mau) mendengarkan* 
(Q.S. Fushshilat [41]: 4) 

44. Qashashan, "memuat ktsah-kisah". Misalnya, 

jltjuill IJu JJlJ} U«i Ij I 

^ <Li ^ *^ menceritafcon 

^isab yong paling baik den^ctn mewahyukan 
Al-Qur'an ini kepadomu, se^un^suhnya kamu 
s ebetum ini termasuk nrang-orang yang 
belum mengetahui. (Q.S. Yusuf [12]: 3) 

45. S huhuf t Mukarramoh f Marfuu’oh dan Mu- 

thohharah , Misalnya, ^ 

di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, 
yang ditinggikan lagi disucikan. (Q*S. 'Abasa 
[80]: 13-14) 

Adapun firman-Nya, j) ^3 ji Jjjlu ^ 

(Q.S* Ah 

Israa' [17]: 78) maka, Q_uruanut-fajr maksudnya 
iaLah salat Subuh* IT 

Quraisy 

Quraisy adalah nama salah satu kabilah 
Arab, anak dari An-Nadhrah bin Kinaanah* 21 
Quraisy adalah sebuah i^ama suku di Mekah* 
Berasal dari akar kata qarasya (menggigit) yang 
juga dapat diartikan dengan ikan hiu, yakni ikan 
yang menggigit, yang sering dipakai simbol oleh 

1 Tofui At-Maraghi, jilid 5;uz 13 rlin. Si. 

1 Ibid, jiiid lOjuz 30 him. 24S. 
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suku tersebut. Kata quraisy merupakan bentuk 
kata yang mengandung pengertian peremehan 11 
yakni hiu kecil yang merupakan nama panggilan 
bagi Fihr, nenek moyang suku ini yang mempunyai 
nama lain an-Nadha/v 1 

Dzul-Qarnain 

Firman-Nya: Mereka akan bertanya 
kepadamu (Muhammad} tentang Dzuiqarnain. 
Katokaniah: "Aku akan bocakan kepadamu 
cento tentangnya " Sesunggubnya Kami teiab 
member/ kekuosaan kepadanya di {muka} bumi t 
dan Kami teiah memberikan kepadanya jatan 
(untuk mencapoi) segala sesualu, maka diapun 
menempuh suatu jatan . H/ngga apabiia dia 
teiah sampai ke tempat terbenam matahari, 
dia metihat matahan terbenam di dalam laut 
yang berlumpur hi tarn, dan dia mendapati 
di situ segotongan umat. Kami berkata: “Hai 
Dzuiqarnain, kamu boieh menyiksa atau boieh 
berbuQt kebaikan terhadap mereka 7 \ Berkata 
Dzuiqarnain: “Adapun orang yens aniaya, maka 
kami kelak akan mengazabnya, kemudian dia 
dikembalikan kepada Tuhannya T laiu Tuhan 
mengazabnya dengan azab yang tidak ado 
taranya. Adapun orang orang yang beriman 
dan beramal safeh, maka baginya pahala yang 
terbaik sebagai batasan , dan akan kami titahkan 
kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah- 
perintah kami”. Kemudian dia menempuh jaian 
(yang lain). Kemudian dia menempuh jaian (yang 
lain), demikianlah. Dan sesungguhnya iimu Kami 
meliputi segala apa yang ado padanya , Kemudian 
dia menempuh suatu jaian (yang lain iagi). 
Hingga apabiia dia teiah sampai di antara dua 
buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua 
bukit itu suatu kaum yang hompir tidak mengerti 
pembicoraan. Mereka berkata: “Hai Dzuiqarnain > 
sesungguhnya Yajuj dan Ma'juj itu arang-orang 
yang membuat kerusakan di muka burm\ maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 

1 Rerihal ikarkata JaVizQuraiiy, q 

dari r ' :uruuw jpabild kehtra'-Uamyd d m rr.tr g f ihhk-»'i 
vakni sebuah hewan y^ng btwr tdautmtun 'azbumnhl djn h^wjn htiwan 
laut yang dikenal dengan nt-Dahhoar Ai4,-r b.fotfiyt yang 

luar bidsadari yang lain ^aty dan mereka dan difaJnglwr fdiktr'lkan un%u* 
peremehanjnya dan dmamakan Qurtusjr, Unat fa-Z&fiaKi^yan 
BQlQaghQfi, him. 502. 

2. EwiMcpetf Mat it (Ringfca:!, him. 


kepadamu , supaya kamu membuat dmd/ng antara 
kami dan merekaF Dzuiqarnain berkata: “Apa 
yang teiah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 
terhadapnya adalah tebih baik f maka toionglah 
aku dengan kekuatan (manusia dan alat-aiat), 
agar aku membuatkan (finding antara kamu 
dan mereka T berilah aku potongampotongan 
besi " Hingga apabiia besi itu teiah samo rata 
dengan kedua (puncak) gunung itu ? berkatalah 
Dzuiqarnain: Tiupiah (api itu) 17 . Hingga apabiia 
besi itusudahmenjadi (merahseperti) api, diapun 
berkata: “Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar kutuangkan ke alas besi penas itu 77 . Maka 
mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak 
bisa (pula) melobanginya. Dzutqarna/n berkata; 
“ini (dinding) adaiah rabmaf dari Tuhanku, maka 
apabiia sudah datang janji Tuhanku Dia akan 
menjadikonnya hancur fuluh; dan janji Tuhanku 
itu adaiah benar[Q_.S. Al-Kahfi [18]: 83-98) 

Keterangan 

Dzul Qurnain berarti “y an § punya dua 
tanduk”. Kebanyakan utama dan sejarawan 
berpendapat, bahwa ia adaiah iskandar bin 
Fylbas ar-RumL murid Aristoteles filosof yang 
disebut "'guru pertama”, yang filsafatnya 
tersebar di tengahtengah umat Islam. Dia hidup 
Lebih kurang 330 tahun S.M.; seorang penduduk 
Macedonia; memerangi Persia, dan mengalahkan 
raja Dara serta mernperistri putrinya. Kemudian 
ia melanjutkan perjalanannya ke India dan 
berperang di sana; selanjutnya memerintahMesir 
dan membangun Iskandariyah, 

AbuAr-Raihan Al-Bairunk seorang astronom 
meriwayatkan dalam bukunya* at-atsar aT 
baqiyah "anil qur'an al-Khaaliyahm bahwa dia 
berasal dari Himyar, dan namanya adaiah Abu 
bakar bin Ifriqisy, Dan membawa bala tentaranya 
ke tepi laut tengah melewati Tunisia, Maroko dan 
lainTain. Dia mendirikan kota Afrika, sehingga 
benua itu secara keseluruhan terkenat dengan 
namanya. Dialah orang yang dibanggakan oleh 
salah seorang penyair Himyai: 

Zuqarnain> kakekku, adaiah seorang 
muslim, Dia raja f seluruh raja tunduk don sujud 
kepadanya . Dia teiah berkeana dari tunur sampai 
barot mencari jatan menuju tercopai kerajaan 
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dari seorang mulia yang member! petunjuk, 
Moka dio melihat tempat kembatj matahari 
fceti^a terbenam di sumber air yang berlumpur 
hitam. 

Dinamakan Zulqarnaim karena dia telah 
tnencapai dua tanduk matahari. Bukti yang 
menunjukkan bahwa dia seorang Himyari 
ialah, bahwa abazwa forang yang namanya 
menggunakan zu) hanya dikenat di negeri Himyar, 
bukan di Yunani, yaitu Daulah Himyariyyah yang 
memerintah sejak 115 S.M. sampai 552 S.M., 
dinasti kedua dari padanya, Para rajanya disebut 
Tababiyah fbentuk tunggal dari TLi£>bo T ). 1 r 

Kaf: J 

Dzul-Kifli ji) 

FirmamNya, ^ -J j^sji 
j-rtUaJi: Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan 
Dzulkifli. Semua mereka termasuk orang^orang 
yang sabar (Q.S. AbAnbiyaa' [21]: 85) 

Keterangan 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
kisahnya. Ada yang berpendapat -dan ini 
mayoritas- bahwa dia adaiah seorang nabi, 
putra Ayyub a.s. n yang diangkat untuk menjadi 
nabi setelah ayahnya. dan diberi nama Dzulkifli. 
Dia diperintah Allah untuk menyeru manusia 
untuk mentauhidkan-Nya, dan bermukim di 
Syam selama hayatnya. Abu Musa Al-Asy'ari 
dan Mujahid berpendapat, dia bukan seorang 
nabi, melainkan seorang hamba yang salih yang 
diangkat rnenjadi khalifah oleh Alyasa h dengan 
syarat dia melakukan shcum (puasa) selama 
siang hari, bangun matam dan tidak marah. Lalu. 
dia mengerjakan persyaratan itu.^ f 

Al-Ka’bah 

Firman-Nya, 

Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah sue- Ku 

1 jilKt&j^r jftSiim. aZ-13 

1. ibid, jilid 6 \'.-Z L7 *ilm. 63; Ibnu Q.ut t-ihw.j 

U Seorang dan bam yang diuru;. k$ v^ordng i'-ij.i v^ng rm;0 

riegfri tfar/an. Pan ia nvnulis sebud'* kiTab -.intuk p’c-i.j*o ( vikai* ^'o^ars \ 
tfrntang Allah lalu raja tersebjl ben man ialu curiam^r: d?al-k:fh d-fn-^n 
hfaoiat* i yiJig i'ai h var>g mt irAiitn jao vpi a n J L ■ho A i-.Vfc ftw:i, iA rn 33' 
ItiFiu Kat^r ruertjdaskan bahwa fjio-Ml' bakarlnh ^eoMr-ir. n^j-. l^spi 
Strang ysng safrh, ia mengerjakan salat h.^; ■ .tM rUUi ^jJs Uji'p io 

merijdmin meng^rjakdnnva salal id'abj*, kali ddlam sehjn. 

ij diben nama [D^liI-K*( 1 : I ilui. (ediy insi'■ a"i. 

hln; 317 


sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) 
bagi manusia. (Q.S. Al-Maidah [5]: 97) 
Keterangan 

Maksudnya* Ka J bah dan sekitarnya 
menjadi tempat yang aman bagi manusia 
untuk mengerjakan urusan-urusannya yang 
berhubungan duniawi dan ukhrawi, dan pusat 
bagi amalan haji* Dengan adanya Ka'bah itu 
kehidupan manusia menjadi kokohJ 1 AUKa'bah 
adaiah rumah yang berbentuk kubus atau persegi 
panjang T zl 

Ka'bah sebagai peninggalan ritual 
Ibrahim dan Ismahl pernah mendapat ancaman 
dari tentara Abraha, Di dalam kitab sejarah 
disebutkan bahwa 'Abdul Muththalib (kakek 
Nabi saw) pernah memohon kepada Allah agar 
diselamatkannya Ka'bah: 

“Yo Allah! Kami tidak melckatkan imon 
komi kepada siapapun selain Engkau, untuk 
selamat dart kejabatan dan bencana f 
'To Tuhan! Tahanlah mereka dari rumah 
suci-Mu, merusak KQ*bah adaiah musuh- 
Mu, 

"Wahai Pemberi rezekil Putuskan tangan 
mereka agar tidak mencemari rumah-Mu t 
"Bflga/maptjn, kese/amaMn rumah-Mu 
adaiah tanggung jawab-Mu> 

“Jangan biarkan datangnya hari ketika 
salih menjadi jaya atasnya dan penduduk 
negerrnegeri mereka merebut nejeri-Mu 
dan menguasainya.”^ 

Al-Kawtsar 

Firman-Nya, >sjsji JU^i bi: Sesungguhnya 
Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. (Q.S. Al-Kautsar [108]: 1) 

Keterangan 

Al-Kawtsar adaiah sesuatu yang tak 
terhitung banyaknya. Dikatakan kepada seseorang 
yang jika pulang dari bepergian, “bimaa aaba 
ibnuka?" Artinya. "Apa yang dibawa oleh 
anakmu?" ia akan menjawab, ataa bibkautsar t 
yakni ia kembali dengan membawa sesuatu yang 
banyak memberi, dengan mengatakan, ia adaiah 


1 Drjpa|!.^rO^'1Pfl^artrerjf(?'»:tfhn)ifl,cai3UnKdkj,rio.M4hlffl 173- 
l fafur jilid 3 \^i 7 hlrn 34. 

3. Af-fasdoft, Kefrrfupan AtisuWlah 35, Srrali Situ 

rfsyamjilitf 1 him. 43. 


779 





ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR’AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


- 




al-kautsar (seorang yang dermawan). Seorang 
penyair bernama Kumaid Al-Asadi mengatakan: 

iluJo u;l j 

u Hai tbnu Marwan , kau adalah orang 
yang banyak memberi dan boik hati, dan 
ayahmu f dutu f adalah anak orang-orang 
cerdik dan banyak memberi , l] 

Ab kautsar adalah bina mubalaghah dari 
ijs ji, yang maknanya, antara lain: 1) telaga 
Nabi saw., Z) kebaikan yang banyak yang telah 
diberikan Allah kepadanya dalam kehtdupan 
dunia dan akhirat, demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas dan diikuti oleh Sa'id bin Jubair, Jika 
dikatakan bahwa abkautsar adalah sungai yang 
berada di surga, sebagai bagian dari kebaikan 
yang diberikan oleh Allah kepadanya, maka 
maknanya dipakai secara umum; 3) bahwa ab 
kautsar adalah Al-Qur'an; A) abkautsar adaiah 
banyaknya sahabat dan pengikutnya; 5) ab 
kautsar adalah at-taubid; 6) abkautsar adalah 
asy-syofaa'ah; dan 7) abkautsar adalah cahaya 
(an-nuur) yangdisemayamkan oleh Allah ke dalam 
hatinya, dan tidak ada keraguan bahwa Allah 
telah memberikan segala sesuatu kepadanya, 
Menurut Al-Kalbi, yang benar adalah abkautsar 
berarti abhaudh (telaga), sebagaimana hadis 
sahih: Tahukah kamu apa itu ab kautsar? la 
adaiah sungai yang telah disediakan oleh Allah 
Kepadanya (Muhammad Saw.); la adalah telaga 
yang /etafcnya berdekatan den$an sederetan 
bintang-bintang di langit 2] 

Al-Kautsar adalah bilangan yang tak 
mungkin dianggap kecil, dan keberadaannya 
tidak mungkin diremehkan, Bahwa apa yang 
dianggap banyak, melimpah oleh manusia adalah 
sedikit, kecil dalam pandangan Allah dan tak 
berharga(mtsalnya tsaman qaliila t terhadap 
mereka yang memperjualbelikan hukum-hukum 
Allah). 

Sedangkan perwujudan dari kenikmatan 
yang banyak adalah bersyukur, yakni ikhlas 
dalam berit -dah: “dan sesungguhnya salatku, 
ibadahku , hldupku, dan matiku honyalah untuk 


1. Tofsif Al-Marogbi, jilid IQjyz 30 him. 253. 
2- At'Tashtlii-Vluumtl-Tarutti \\it 2 him. 61G. 


Allah f Tuhan semesta alam> tiada sekutu bagr- 
Nya, Oemlklanloh yang dlpermtahkan kepadaku 
dan aka adaiah yang perfama-tama menyerahkan 
d/ri.” (Q.S. Al-An'am [6]: 162-163), 1] 

Lam; J 

Al-Laata (Ji\) 

Al-Laata (^vi), Baca Sown. 

Luqman 

Firman-Nya: dan sesun$$uhnya Kami telah 
memberi kepada Luqman t hikmat kebijaksanaan, 
(serta Kami perintahkan kepadanya): Bersyukur- 
lah kepada Allah (akan segala nikmat-Nya 
kepadamu)". Dan siapa yang bersyukur maka 
(aedahnyo itu honyalah terpulang kepada dlrinya 
sendlri t don siapa yang tidak bersyukur (maka 
tidaklah menjadi hal kepada Allah), karena 
sesungguhnya Allah Mahakaya. lagi Maha Terpuji , 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya , semasa ia member/ nasihat kepadanya: 
M Wahal anak kesayanganku, janganlah engkau 
mempersekutukan Allah (dengan sesuafu yang 
lain), sesungguhnya perbuatan syirik itu adalah 
satu keialiman yang besar’L Dan Kami wajibkan 
manusia berbuat baik kepada keduo ibu 
bopaknya; ibunya telah mengandungnya dengan 
menanggung kelemaban demi kelemahan idari 
awal mengandung bmgga akblr menyusunya ), 
dan tempo menceraikan susunya iatah dalam 
masa dua tahun; (dengan yang demikian) 
bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua ibu 
bapakmu; dan (ingatlah), kepada Akulah jua 
tempat kemboli (untuk menerima balasan), 
Dan jika mereka berdua mendesakmu supaya 
engkau mempersekutukan dengamKu sesuatu 
yang engkau dengan fikiran sehatmu - tidak 
mengetahui sungguh adanya maka janganlah 
engkau toot kepada mereka; dan bergauloh 
dengan mereka dr dunia dengan cara yang baik. 
Dan turutlahjalanorang-orangyangrujuk kemboli 
kepada-Ku (dengan tauhid dan amabamal yang 
soleh). Kemudian kepada Akulah tempat kembali 
Kama semuanya f maka Aku akan menerangkan 

1. TafiirAi-Maraghi, |ilid 9 \uz 2&h|im. 444 
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kepoda kamu s egalo yang kumu telub kerjakon. 
fluqman menasihati anaknya dengan berkata): 
"Wcthai anak kesayanganku, sesungguhnya jika 
oda sesuatu perkara (yang baik atau yang buruk) 
sekaiipun seberat biji sawi, sena io tersembunyi 
di dalam batu besar atau di langit atau pun di 
bumi f sudah tetap akan dibam olehAilah (untuk 
dihakimi dan dibalas-Nya)\ kerona sesungguhnya 
Allah Mahahalus pengetahuan-Nya; lagi Amat 
Meiiputi akan segaia yang tersembunyi , “Wahai 
anak kesayanganku, dirikanlah sembahyang , 
dan suruhlah berbuat kebaikon t sena larangtah 
dahpada meiokukan perbuatan yang mungkar, 
dan bersaborlah atas segaia bala bencana yang 
menimpamu « Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah dan perkara-perkara yang dikehendaki 
diambil berat me/akukminya." (Q.S. Luqman 
[31]: 12-19) 

Keterangan 

Luqman adalah seorang tukang kayu 
yang berkulit hitam. Dia warga Mesir yang 
berpenampilan sederhana. Allah telah meng- 
anugerahkan hikmah dan pangkat kenabian 
padanya. Pada ayat tersebut Luqman menyebut 
anaknya dengan bunayya, yang berati '"anak 
kesayangan". Dan di dalam kitab tafsir anak 
Luqman tersebut bemama Tsaaran Ada 

juga yang mengatakan Matskam, ada juga yang 
mengatakan An'am. Dikatakan bahwa anak 
dan istrinya termasuk orang-orang kafir, maka 
keduanya senantiasa dihormati apabila keduanya 
Islam. 21 Kata Luqman sendiri dalam bahasa Arab 
dari kata laqama, M menelan'\ sedangkan nun 
pada kata adalan nun wiqayah. Seperti 
halnya kata burhaan T dari kata baraha [>#), 
yakni putih mengkilap. Maka kata kata luqman 
(dengan nunnya) hanya ditujukan buat pribadi 
yang banyak menelan asam garam, Maka sesuai 
dengan namanya Luqman disebut juga dengan at- 
hokum, “y an 3 bijaksana”. Sejumlah perkataan 
bijak Luqman, antara lain: 

“Haimanusia, sesungguhnyaduniaini lautan 
yang dalam t dan sesungguhnya banyak manusia 
yang tenggelam di datamnya , maka jadikanlah 

1. Taf&r Ai-Qwtvbi, jilid 7 jvz 14 him. 43, WMfjnKJfusfi-ShOtfWjV bto 
Tofcir /oJoton, jur S him 3. 

2. Hasiyatijih-ShaQMY 'afo Tafcir Jafolain, jur S him. 3, 


perahumu di dunia mi untuk bertakwa kepada 
Allah Swt. yang muatannya berupa keimanan , 
sedang fayarnya ialah bertawakkal kepoda- 
Nya . Barangkali saja kamu dapat selamatftidak 
tenggelam di dalamnya), akan tetapi aku tidak 
yakin kalian dapat setamat' 1 , 

Perkataan lainnya ialah: 

“Barangsinpa yang dapat menasehati 
dirinya sendiri f maka pemeliharaan Allah 
pasti didapatkannya ♦ Barangsiapa yang dapat 
menyadarkan orang tain akan dirinya sendiri 
niscaya Allah menambahkan kemuiiaan baginya. 
Hina dalam rangka ketaatan kepada Allah 
iebih baik daripada membonggakan diri dalam 
kemaksiatan 

u Hai anakku, janganlah kamu bersikap 
terfolu manis karenanya kamu pasti ditelan , 
dan janganlah kamu terlaiu pahit , karenanya 
kcmu dimuntflhkun. Hai anakku , jika kamu 
hendak menjadikan seseorang sebagai teman 
maka buatiah dia marah kepadamu sebelum 
itu, maka bila dia ternyata bersikap pemaaf 
terhadap dirimu, maka jadikanlah dia sebagai 
saudara, dan bila dia tidak mau memaafkan, 
maka berhati-hatiloh terhadapnya ”/ 

Lahab ( 4 ^J) 

Kata Lahab artinya nyata api. Dan 
perkataan, jiiii yang menyala ketika api 
berkobar. 21 Dan, Abu Lahab adalah salah seorang 
paman nabi. Nama aslinya adalah Abdul ‘Uzza 
ibnu 'Abdfl Muththalib/ 1 

Luth (lip) 

luth namanya adalah Ibnu Akhi Ibrahim, 
demikian kata ibnu Abbas/ 1 Firman-Nya: Dan 
Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah 
negeri yang Kami tetah memberkahinya untuk 
sekalian manusia. (Q.S, Al-Anbiyaa' [21]: 71) 

Menurut Ar-Raghib, Luth adalah isim *atam 
dan terambil dari (sesuatu 

itu telah melekat di hatiku). Dan ucapan mereka 
apabila si fulan menciptakan kegaduhan 


1. TafnrAt-taaroghi r \iM7\\a. 21 him. 78. 

2. Tofsif Af-Manjghi, filid 10 [lj? 30 him. 261. 

3. MiihdlOjiiz 30 him. 261 

4. pilidjuz 17 him. S2. 
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seperti perbuatan yang dilakukan kaum Nabi 
Luth, 11 

Mim: ^ 

Ai-Majuusi 

Majusi, sebagaimana dikatakan oleh 
Qatadah, mereka adalah kaum yang menyembah 
matahari, bulan dan api/ J Di dalam buku sejarah 
agama dijelaskan bahwa Majusi dimaksudkan 
dengan agama Zoroaster, agama yang dipeluk oleh 
bangsa Persia, dengan pembawanya Zarathustra, 
yang lahir 660 SM, dengan kitab sudnya 
Zebdawesta dengan bahasa Zend (bahasa bahasa 
Persia kuno). Selanjutnya, lantaran bahasa asli 
{zend) tersebut sulit dipahami pemeluknya, maka 
pada masadinasti bani Sasan (Sasanid Dinasti, Z18- 
635 M) diterjemahkan ke dalam bahasa Pahlewi 
{bahasa Persia Pertengahan). Kemudian oleh 
kaumnya kitab tersebut dinamakan Zebdawesta, 
"Undang-undang yang dibubuhi tafsirV s (Q*S. Al- 
Hajj [22]: 17) 

Al-Madiinah 

Firman-Nya: Don di bandar (tempat tinggal 
kaum Thamud) itu, ado sembilan orang yens 
semata-mata melakukan kerusakan di bumi 
(dengan berbagabbagai maksiat) dan tidak 
melakukan kebaikan sedikitpu n. (CIS. An-Naml 
[27]: 48) 

Keterangan 

Al-Madinnah atau madinatun artinya 
“kota’\ "negeri", Adapun Al-Madiinah yang 
dimaksud di sini ialah kota Hijr. J! Adapun firmam 
Nya, fL-di (Q-S, Al-Hijr [15]: 

67) Maka, Al-Madiinah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah negeri Sadzum (Sodom), yaitu 
kota kaum Luth T sl 

Sedang, At-Madnnah dalam surat Al- 
Qashash ayat 15 ^ ^ 

maksudnya, negeri 

Mestr/ ] 


1. Af-Raghib, Mu'jam Mvfradat Atfaazhii Qur'an, him. 476 

2. Tafsir Ai-Maroghi, jilid 6 |uz 17 him. 98 

2, Drt- H. Abu Ahmad, Sejorob Agomc r, Celakan keempat, Agu-iUij 
1991, CV. Ramadtoni-Solo, him. 43, 45. 

4. TQfstrAf-Mar(igtii t jtt\<i7 Iw 19 him. 146. 

5. Ibid, jilid 5 }U7 14 him. 29. 

6. Ibid, jilid 7 juj 20 him. 42 


Madyan (^jU) 

FirmamNya: Dan (Kami utuskan) kepada 
penduduk Madyan saudara mereka: Nabi Syuaib; 
lalu ia berkata: “Wahai kaumku, sembahlah kamu 
akan AUah, dan kerjakanlah amal soleh dengan 
mengharapkan pahala akhirat, dan janganlah 
kamu melakukan kerusakan di bumf\ (Q + S + Al- 
‘Ankabuut [29]: 36) 

Keterangan 

Madyan adalah induk kabilah. 1J Dan, Maa-u 
Madyan, maksudnya ialah sumur tempat mereka 
meminumkan ternaknya^ Sebagaimana firman* 
Nya: Dan ketika die sampar di telaga air negeri 
Madyan, ia dapati di situ sekumputanorang-orang 
lelaki sedang member/ minum (binatang ternak 
masing-masing), dan ia juga dapati di sebelah 
mereka dua perempuan yang sedang menahan 
kambing-kambingnya * dia bertanya: “Ape bol 
kamu berdua? 7t Mereka menjawob: a Kami tidak 
memberi minum (kambing-kambing kami) 
sebingga pengemboia-pengembala itu m embawa 
batik binatang ternak masmg-masing; dan bapak 
kami seorang yang tertofu tua umurnya “♦ (Q.5. 
Al-Qashash [28]: 23) 

Al-Marwah (&j)jU) 

Al-Marwah, Baca S hafa> 

Maryam 

Menurut bahasa Ibrani, Maryam artinya 
“pelayan Tuhan" {khaadimur rabb). 51 Dikatakan 
demikian karenaia telah bernazar jika mempunyai 
anak akan diserahkan ke Baitul Maqdis untuk 
berkhidmat/ 1 Baca ‘iso. 

Maarut (^jU) 

Maarut , Baca Harut, Malakaini , 

Masjid {j^ma) 

Masjid: tempat peribadatan orang-orang 
beriman pada waktu itu + Mereka adalah orang- 
orang Nasrani, menurut riwayat yang masyhur*^ 


1 ibid, jilid 7 |U2 70 him. 159 
1. - r £irrf r jilid 7juz 10 him. 47. 

3. ibid, jilid 1 jiiZ 9 him 142 

4. ibid, jilid 1 ju? 1 him. 66. 

Et. ibid, jitid 5 jui 15 him. 130. 
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Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 

... orang-orang itu berkata; “Dihkanlah 
sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan 
mereka tebih mengetahui tentang mereka", 
Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka 
berkata: '"Sesungguhnya kami akan mendirikan 
sebuah rumah peribadatan di atasnya”. (Q.S. AU 
Kahfi [18]: 21) 

Adapun ai-MasQGjid adalah bentuk jamak 
dari rnasjid, yaitu tempat sujud. Kemudian 
menjadi nama bagi rumah, hanya AUah semata 
yang disembah, sebagaimana firman-Nya, 
ijii 4iJi ljiji 4if “Dan sesungguhnya 

masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah, Maka, 
janganlah kalian menyembah seorang pun di 
dalamnya di samping (menyembah) AUah", (Q.S, 
Al-Jin [72]:18) lf 

Al-Masiih 

Al’Masih adalah kata yang di- ‘ crabkan 
(mu’arrab, kata serapan) yang berasal dari 
Bahasa Ibrani. Makna asalnya ialah “orang yang 
mencintai keteguhan" (masukfoan). Begitu juga 
kata 'Isa, yang biasa berdampingan dengan kata 
af-masnh, berasal dari Bahasa ibrani, Yqsuu 1 . 
Adapun untuk kata al-masiih (tidak menggunakan 
kba') terdapat dua makna: 1), AhMasiih berarti 
Isa binti Maryam. Dan dinamakan demikian 
dengan beberapa alasan, yang di antaranya 
ialah karena memilfki beberapa kelebihan 
dengan bentuk menyembuhkan orang sakit 
dengan cara mengusapnya, sehingga serta merta 
penyakit pasien hiiang (sembuh); atau karena 
AUah memberkatinya dengan rupa tampan. 2), 
A/‘Mosirh berarti dojjaai* Dikatakan demikian 
karena ia mirip dengan at-masiih secara lafaz. 


1 tod, jilrd A JD him. 72, terhadap p^rbedaan bentuk Itata Jut—. 
\dengan dikasrahtonjdan jderijjjn ditathjhynl, imam al-Qurtubi 
menjela^kan bghwa m^nujui Al-Farra', setiap penyrbutan wdfin fa'alo 
yafohi ieperti dakhofo ytxjkhufo maka maf'ulnva difatfiahkan baik berupa 
jsfm maupun masdcr, din tidak di-bedakan peletakan hordlkcrt fath obnya, 
$eperri livkhafo yadkhuht modkhaian, kecuali huru^horuf yang memuat 
nama-nama (tj/asmoal ying tdah tetap dikaiTSbkan J tfir* jS'ifnya, di 
antaranya: j_ :JL i i t .* 1 V,_ L .n . -_,ui .^-i i Sedangkankata _■ * 7 - 1. 1 adalahdahi 
ieieoj-an| ketika diper|unakan sotdra tertis menetu* bersupud {jabhatuf- 
ityuihtinp yitshribafuj nQdaba$-$u}uud). Ljhat, fofcir At-Qurtvbi, |ilid 1 |ui 2 
Jilm S3 penjelasan di Jta* diambil dan iurat At-TauJjah |9j. 17 


Menurut Abu "Ubaidah, al-mosuh adalah 
orang yang buta matanya yang karenanya 
dinamakan Dajjal. 1] 

Muusa 

Firman-Nya, ^u.u^ a!}^usji 
D an ceritakanlah (hai Muhammad kepada 
mereka), kisah Musa di dalam Al Kitab (Al Qur an) 
ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih 
dan seorang rasul dan nabi. (Q.S. Maryam [19]: 
51) Maka, Mukhlasban, berarti, seorang yang 
dipilih.^ 

Firman-Nya: Kemudian Komi utus Musa 
sesudab rasul-rasul itu dengan membawa ayat- 
ayat Kami kepada Fir aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya , lafu mereka men$in$kari ayat-ayat 
itu* Moka perbatikan/ab bagaimano akibat 
oran%-oran$ yang membuaf kerusakan* Dan 
Musa berkata: "Hai Fir'aun, se$uns$uhnya aku 
ini adalah seorang utusan dari Tuhan semesta 
alam f wajib atasku tidak mengatafcan sesuatu 
terhadap Mich, kecuali yang hafc. Sesun$$uhnya 
aku datans kepadamu dengan membawo bukti 
yang nyata dari Tuhanmu, maka (epaskanfah Bani 
/sra/7 fperg/) bersama aku”, (Q,S. Al-AVaaf [7]: 
103-105) 

Keterangan 

Musa, yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah Musa bin "Imran. Oleh ahti kitab ayah 
Musa itu dipanggil Amran. Tokoh dalam kisah ini 
disebut Musa, karena masa kecilnya ia dilempar 
antara air dan pohon. Air dalam bahasa Qibti 
adalah Mu, sedangkan pohon adalah Sa, 

Adapun kata Fir'aun itu sendiri sebenarnya 
gelarbagi raja-rajaMesir,seperti halnya panggilan 
kaisar bagi raja-raja Romawi dan k/sro bagi raja 
Persia. Dan pendapat yang terkuat menurut 
kebanyakan ahli sejarah mengenai Mesir kuno, 
bahwa Fir'aun yang bermusuhan dengan Nabi 
Musa adalah raja Minfatah. Dia juga mendapat 
gelar keturunan DewaRa (matahari). 3j 

Kedudukan Musa a.s.. di dalam ADQur’an 
adalah sebagai berikut: 

1. imam Abi Abdullah SyamL-uddin Mubammad bin Abi Al-Fat&b Al- 
H^rinbali Al-&a' , li, Al-Mbthfo' 'Qfao Abwaobil Miqnoa', MQktabah Al'fsfaatnh 
yah, Beirut TOun 138SH/19S5MK him. aa-84 

2. 7a/jrf AJ'MQfaghi r jiltd 6 ju; 16 him. 60. 

3-toflf.jilid3juz9hlrti.21. 
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1) Seorang yang dipilih ( musthafay ). Seperti 
dinyatakan; Dan ceritakantah (hai Muhammad 
kepada mereka), kisah Muso di daiam At 
Kitab (Ai-Qjjr’an) ini. Sesungguhnyo ia adaiah 
seorang yang dipilih dan seorang rasul dan 
nabi. Dan Kami teiah memanggitnya dari 
sebetah kanan gunung Thar dan Kami teiah 
mendekatkannya kepada Kami di waktu dia 
munajat (kepada Kami). (&S. Maryam [19]: 
51-53) 

2) Pelayanbagikaumnya. Seperti dinyatakan: Dan 
(ingatlah), ketika Kami berprman: "Masuklah 
kamu ke negeri ini (Baitul Maqdis), dan 
makantoh dari hasit buminya, yang banyak iagi 
enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah 
pintu gerbangnya samfcrt bersujud. Dan 
katakanlah: i{ BebQskanlah kami dari dosa f \ 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu ♦ 
Don Kami kelak akan menambah (pemberian 
kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Latu orang-orang yang zalim mengganti 
perintah dengan (mengerjakan) yang tidak 
diperintahkan kepada mereka. Sebab itu 
Kami timpakan atas orang-orang yang zalim 
itu siksa dari langit, korena mereka berbuat 
fasik. Dan (ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya, ialu Kami berprman: 
“Pukutiah batu itu dengan tongkatmu”. ialu 
memancarlah dari padanya duo betas mata 
air. Sunggu/i tiap*tiap suku teiah mengetahui 
tempat minumnya (masing-masing) t makan 
dan minumlah rizki (yang diberikan) Allah, 
dan jangantah kamu berkeliaran di muka bumi 
dengan berbuat kerusakanAQS- Al-Baqarah 
[2]: 58-60) 

3) Dapat berbicara secara langsung dengan 

Tuhannya. Seperti dinyatakan: : 

Dan Allah teiah berbicara kepada Musa dengan 
langsung , (Q.S. An-Nisa* [4]: 163) 

Allah berbicara langsung dengan Nabi Musa 
a.s., merupakan keistimewaan Nabi Musa a.s., 
dan karena Nabi Musa disebut: "Kalimullah” 
sedang rasul-rasul yang lain mendapat wahyu dari 
Allah dengan perantaraan JibriL Daiam pada itu 
Nabi Muhammad saw. pernah berbicara langsung 
dengan Allah pada malam hari di waktu Mi'raj* 11 


Mishrun 

Firman-Nya, ^i^i: pergilah kalian ke 
suatu kota* (Q.S, Al-Baqarah [2]: 61) 

Keterangan 

Mesir adaiah nama untuk setiap negeri yang 
dibatasi (mahduud). Dikatakan, yakni 

aku mendirikan temboknya. 1 ! 

Di daiam sejarah disebutkan bahwa Mesir 
adaiah tempat kelahiran para nabi, sekaligus 
penyebaran dakwahnya, Dan di situ pula 
munculnya berbagai kerajaan dengan para 
rajanya. Kata mishr yang tertera di daiam Al- 
Qur'an merupakan istilah yang mengacu pada 
Mesir kuno, dengan berbagai kebudayaan dan 
peradabannya. 

Secara singkat Mesir kuno mempunyai 
agama dengan berbagai bentuk pemujaan sebagai 
berikut: 

Pemujaan terhadap para dewa, yakni: 
Dewa Ra, "dewa matahari”; Su, "dewa angin”; 
Tifnit, "dewa udara"; Jib, '"dewa bumi”; Nut, 
"dewa sungai Nil”; Isis, “dewa kemarau”; Niftis, 
"dewa tandus”. 

Sedangkan bentuk pemujaannya antara 
lain; a) pemujaan terhadap para raja, dan mummi 
(pengawetan). Yakni, mereka memuja para raja 
semasa hidup dan berlanjut kematiannya dengan 
mumminya; b) pemujaan terhadap berhala, 
patung. Misalnya patung yang berkepala hewan 
dan bertumbuh manusia, Spinx; c) pemujaan 
terhadap binatang* Misalnya lembu, yang dikenal 
dengan Aph: d) pemujaan terhadap kekuatan 
alam, Yakni, bangsa Mesir kuno menyembah 
matahari dan sungai Nil, lantaran keduanya 
yang memberi kehidupan^ Matahari yang terus 
bersinar, dan dengan gersangnya daratan Mesir, 
sungai Nil menyegarkannya.^ 

Makkah (aLa) 

Makkah, Baca Bafcfcafo, Ismaii 


1. Mu yarn Mufradat Alfoazhil Qur'an, him. 4£9. 

2. Mjs hron daiam ayat ter^ebui adateh negenyanggersang, lantaran 
kurangnya curah hujan, dan diftKtff untuk memudahiannya Oteh fcarena- 
nya dikatanjwa^Ju.rtr7MJjfoiJirr adaiah untayanglambat keluar airsusunya, 
{sebagaimana Mesir jaman dahulu yang lambat turun hujannya). Mufam 
MufratfatAffaazfot Qur'an, him, 409. 

3. Dr&. H. Abu Ahmad. Sejowh Agamti, him. 38. 


1. Depag, At-Qur'an dan Ter/emo/mva, catatankaki.no 381 him 1S1. 
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Mikaala ( j£^): Malaikat Mikail 

Firman-Nya: Baran$siapa memusuhi Allah 
(dengan men$in$kari sega/a petunjuk dan 
penntah-Nya , memusuhi MaiQikat-malaikat- 
Nya, RasuTrasul-Nya, dan (memusuhi) molaikat 
Jibril dan Mikail t (maka \q Qkan disiksa oleh 
AllQh) kerana sesunqyuhnya Allah adolah musuh 
bag? oron^oron^ kafir, (Q.S. Al-Baqarah [2]: 98) 

AI-Malaa-ikah (iSuMli) 

Menurut orang Arab molakun ialah jenis 
jin yang bersih dan baik. 11 Di dalam Al-Qur’an 
disebutkan bahwa malaikat dapat bervvujud 
manusia berjenis kelamin laki-laki, yang 
mendatangi hamba pilihan-Nya. Di antaranya; 

1. Datang kepada Maryam sebagai utusan 
Tuhan untuk memberi anak yang sud, 
seperti dinyatakan: dan ceritakonlah (kisah) 
Maryam di dalam ATQur f an, yaitu ketiko \a 
menjauhkan diri dari kelua^anya ke suatu 
tempot di sebelah timur ; mako ia men$adakan 
tabir (yang metindunynya) dan mereka: lalu 
Kami men$utus roh Kami kepadanya, maka 
ia menjelma di hodapannya (dalam bentuk) 
manusia yang sempurna. Maiyam berkata: 
$esun$$uhnya aku berlindunq kepadamu 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah t jika kamu 
seoranq yang bertakwo”. la (Jibril) berkata: 
sesun2SUhrtyQ aku ini hanyalah seoran% utusan 
Allah, urrtu/c memberimu seorang anak taki- 
laki yang sud”. (Q.S. Maryam [19]; 16-19) 

2, Datang kepada Luth memberi tahu turunnya 
azab, seperti dinyatakan: para utusan itu 
berkoto : $esun$$uhnyQ kami adalah utusan 
Tuhanmu, sekoli-kali mereka tidak akan dapat 
men$$on$gumu, sebab itu pergilah dengan 
membowa keluar%a dan pen$ikut'pen$ikutmu 
di akhir malam dan jan$anlah ada seorcnq di 
antara kamu yang tertin^sol, kecuali istrimu\ 
Sesunssuhnya dia akan ditimpa azab yang 
menimpa mereka karena sesun$$uhnya saat 
jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu 
Subuh; bukartkoh Subuh sudah dekatV 9 <Q.S* 
Huud [11]: 81) 


1 Ats-Tsa'alabi, f-'iqhut ioghoh wo Sit ral 'Arabiyyoh, bab 17 fasal, fit 
Tanitbitftn, him. 155. 


Secara khusus kata malaikat ditujukan 
kepada penjaga neraka, yang di antaranya 
dinyatakan dengan ashaobun-naQr ; seperti bunyi 
ayat: vi^ui uju^ (Q.S, Mudatstsir 

[74]: 31), ialah maka maksud asbaabun naar 
adalah penjaga nereka. 

Abdullah Yusuf Ali di dalam kitab tafsirnya 
menjelaskan bahwa ayat tersebut berbicara 
perihal angelology (ilmu atau teori tentang dunia 
malaikat), yang di dalam Perjanjian Baru terdapat 
hubungan malaikat dengan api. Di dalam Kitab 
Wahyu IX.11, terdapat ungkapan “malaikat 
jurang maut”, yang dalam bahasa Ibrani disebut 
Abadon, sedangkan dalam bahasa Yunani disebut 
Apolion^ 

Terkadang penyebutan malaikat dinyatakan 
dengan tugasnya, seperti kata al-multaqiyaan 
dan al-muttaq/yaat, 

(yaitu) ketika dua orang molaikat mencatat 
amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. (Q.S. 
Qaaf [50]: 17) 

Sedang \& (Malaikat-malaikat) 

yang menyampaikan wahyu, (Q.S. Al-Mursalaat 
[77]: 5) Maksudnya, yang menyampaikan ilmu 
dan hikmah kepada para nabi. 

Al-Malakayni 

Firman-Nya: Mereka (membelakan^kan 
Kitab Allah) dan menykuti ajaran-ajaran sihir 
yang dibacakan oleh puak-puak Syaitan dalam 
masa pemerintahan Nabi Sulaiman } padohal 
Nabi Sulaiman tidak men$amalkan sihir yang 
menyebabkan kekufuran itu , akan tetapi puak- 
puak Syaitan itulah yang kafir (dengan amalan 
sihirnya); karena merekalah yang men$ajarkan 
manusia ilmu sihir dan apa yang diturunkan 

1. Dt dalam kepustakaan agama ahli Klcab(Ya^iudi dan Nesrani) ayat 
tersebut antara lain ditujukan kepada mereka. Kaum Essence, suatu kelom- 
pok Yah udi dengan gagasan rohani yang kental sekali, yang barangfcali nabi 
Isa sendiri juga dari sana. mempunyai kepustakaan yang luas mengenai an- 
gtiology, dan juga di dalam Midras, sebagai aliran penafsiran Kitab Taurat 
dan penjelasan yang bersifat mistik, banyak sekali yang membicarakan ten- 
ta<V3 malaikat. lihat, Abdullah Yusuf Ali, The Teory Our'an, Text, Translation 
and Commentary (Qur'an Terjemah dan Tafsirnya), Catatan kaki no. $794, 
him. 1528, Pustaka Firdaus, Aiih bahasa: Ali Audah, Cet ke-1 Februari 1995. 

2. TafstrAI-Maraghi, jifid lOjwz 29 him. 178; At-Taoliyaafi adalah JUK 
yakm artinya "yang membacakan". imam Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa at-laaliyoatidi^diikfay adalah malaikat yang membacakan Qur'an. 
Sebagaimana yang dikatakanoleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Al-Hasan, Mu 
jahid, ibnu Zubair dan As-Suday. Fathvt Qadhr, jilid 4 him. 386. 
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kepada dua malaikat: Harut dan Marut , di 
negen Babil {Babylon), sedans mereka berdua 
tidak mensajar seseorans pun melainkan 
setelah mereka menasihatinya densan berkota: 
“Sesunssuhnya kumi ini hanyalah cobaan (untuk 
men%uji imanmu) t oleh itu jansanlah enskau 
menjadi kafir (densan mempelajQnnyQ)”. Dalam 
pada itu ado juga orans-oran$ mempelajari 
dari mereka berdua : ilmu sihir yans boleh 
menceraikan antara seorans suomi densan 
istrinya , padahal mereka tidak akan dopat sama 
seka/r member? mudarat (atau membahayakan) 
densan sihir itu seseorons pun me/arnkon densan 
iiin Allah. Don sebenarnya mereka mempelajari 
perkara yans hanya membahayakan mere/co dan 
tidak memberi manfaat kepada mereka ♦ Don 
demi sesunssubnya mereka (kaum Yahudi itu) 
telahpun mensetahui bahwa siapa yans memilih 
Umu s/brr itu tidakiah Iasi mendapot bahasian 
yans balk di akhirat ♦ Demi sesunssuhnya amat 
buruknya apa yans rnereka pitih untuk diri 
mereka , kalaulah mereka mensetahui ♦ (Q + S. Al- 
Baqarah [2]: 102) 

Keterangan 

Al-Malakayni dalam ayat tersebut ialah dua 
orang laki-laki yang penuh kharisma, disegani 
dan dihormati oleh semua orang. 11 Di dalam kata 
ma/ako/m ini terdapat dua qira'at ♦ Dibaca fathah 
/om-nya dan kasrah lam- nya. Artinya ialah dua 
orang laki-laki. Keduanya diserupakan sebagai 
malaikat adakalanya karena mereka memiliki 
sifat-sifat terpuji bingga mereka seperti malaikat. 
Terkadang diartikan sebagai raja karena mereka 
tidak membutuhkan pertolongan orang lain, 
sebagaimana layaknya orang kaya yang dijuluki 
sebagai raja + !] 

Manaat (ife) 

Manaat, Baca Suwaa\ 

Nun: q 

Dzun nuun 

FirmamNya: Dan sesunss^hnya Nabi Yunus 
adalah dari rasuhrasul (Kami) yans diutus. 


(Insatkonlah peristiwa) ketika ia me/arikan 
diri ke kapal yans penuh sarat. (Densan satu 
keadaan yans memaksa) maka dia pun turut 
mensundi, lalu menjadilah ia dari orong-orong 
yans kalah yans diselunsurkan (ke laut). Setelah 
itu ia ditelan oleh ikon besar, sedarcg ia berhok 
ditempelak. Maka kalaulah ia bukan dari orong- 
orans yans sent rasa mensinsat Allah (densan 
likir dan tasbih), tenfuiah ia akan tinssal di 
dalam perut ikan itu hinggo ke ban manusia 
dibanskitkan keluar dari kubur . (Q + S + Ash- 
Shaffaat [37]: 139-144) 

Keterangan 

Diumnuun artinya sahabat ikan (Yunus), 
yang di dalam Bibel dinamakan Yonah, karena 
menurut ayat di atas ia ditelan oleh ikan t Lantaran 
kaumnya tidak mau menerima ajaran-ajarannya, 
maka Nabi Yunus berlayar meninggalkan mereka 
dengan marah, karena ia sangka dengan langkah 
yang ditempuhnya ia bisa lapang dada. Nun 
adalah huruf ziyadah, dan nun juga berarti (af- 
huut)^^i, jamaknya ^. l] 

Nasr (^) 

Nasr, Baca Suwaa'; Nuh 
Nashraniy ( 

Istilah Nasrani berasal dari nama kota, 
Nazareth , sebuah kota kecil yang terletak 
disebuh bukit. Dalam bahasa Arab disebut 
nasbirab, dan Nazareth disebut juga dengan 
kota putih, lantaran rumah-rumah penduduknya 
membangunnya dengan mempergunakan batu- 
batu putih. Nash rani disebut juga dengan 
agama Kristen, diambil dari nabinya Yesus 
Kristus, sebuah gelar kehormatan keagamaan 
buat Yesus dari Nazareth. Kristus adalah bahasa 
Yunani, dan dalam bahasa Ibrani disebut 
Messiah, "yang diurapi”. Sebuah istilah yang 
bermula dari kebiasaan bangsa Israel kuno 
yang tidak memahkotakan raja-rajanya, tetapi 
mengurapinya. ;i 

Nuuh (yi) 

Firman-Nya: Sesunggubnya Komi telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya (densan 


1. ibtd r jilid 1 j ui 1 h»>m. 17S 

2. [bid, jilid 1 jU7 1 him 131. 


1. Tartiib Qtfmus At-Munich, jy? 4 bib mm hin^. 46S modtfoh „■ 
2 Lihdt Drs. H. Abu Ahmad, AQQ(t\O r him. 126. 
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memerintahkan): “Berilah kaumtnu peringatan 
sebeium batons kepadanya azab yens pedih'\ 
Nub berkata: “Hoi kaumku, sesungguhnya aku 
adaiah pemberi peringatan yang menjeiaskan 
kepada kamu, (yaitu) sembahlah oiehmu Allah t 
bertakmlah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, 
niscaya Allah okan mengampuni sebagian dosa- 
dosamu dan menongguhkan kamu sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya 
ketetapan Allah apabila telah datang tidok 
depot ditangguhkan, kalau kamu mengetohui”. 
Huh berkata; “Ya Tuhanku sesungguhnya oka 
telah menyeru kaumku malam dan slang, maka 
seruanku itu hanyalah menambah mereka lari 
(dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kali 
aku menyeru mereka {kepada iman) agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka memasukkon 
anak jari mereka ke dalam tellnganya dan 
menutupkan bajunya (ke mukanya) dan mereka 
tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri 
dengansangat . Kemudian sesungguhnya aku telah 
menyeru mereka (kepada iman) dengan cara 
terang-terangan, kemudian sesungguhnya aku 
(menyeru) mereka (lagi} dengan terang-terangan 
dan dengan diam-diam t maka aku katakan kepada 
mereka; “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
--sesungguhnya Dia adaiah Maha Pengampun 
niscaya Dia akan menginmkan hujan kepadamu 
dengan tebat, danmembanyakkan harta dan anak- 
anokmUy dan mengadakon untukmu kebumkebun 
dan mengadakon (pula d\ dalamnyo) untukmu 
sungai-sungai. Mengapa kamu tidok percaya akan 
kebesaran Allah? Padohol Dia sesungguhnya telah 
mendptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
kejadian. Tidakkah kamu perhatikan bagoimana 
Allah telah mendptakan tujuh langit bertingkat- 
tingkat? Dan Allah mendptakan padonya bulan 
sebagai cahaya dan menjadikan matahan 
sebagai pelita? Dan Allah menumbuhkan kamu 
dari tanah dengan sebaik-baiknya, kemudian 
Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan 
mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari 
Kiamat) dengan sebenor-benarnya . Dan Allah 
menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 
supaya kamu menjalani jalan-jatan yang luas 
di bumi ;fu". Nuh berkata: "Ya Tuhanku , 


sesungguhnya mereka telah mendurhakai-ku , dan 
telah mengikutiorang-orang yang harta dan anak- 
anaknya tidak menambah kepadanya melainkan 
kerugian belaka t dan melakukan tipu-daya yang 
amat be$ar f \ Dan mereka berkata: “Jangan 
sekati-koli kamu meninggalkan (penyemboban) 
tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan 
jangan pula suwaa\ yaghuts, ya'uq dan nasr*\ 
Dan sesudahnya mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia); dan janganfah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 
setain kesesatan . Disebabkon kesalohan-ke- 
salahan mereka, mereka ditenggelamkan latu 
dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak 
mendapat penolong-penotong bagi mereka selain 
dari Allah ♦ Nuh berkata: “Ya Tuhanku f jangantah 
Engkau biarkan seorangpun di antara orang-orang 
kafir itu tinggat di atas bumi. Sesungguhnya jika 
Engkau biarkan mereka tinggat, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan 
mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir ; Ya Tuhanku! 
Ampuniiah aku, ibu bapakku, orang yang masuk 
ke rumahku dengan beriman dan semua orang 
yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan 
jangantah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kebinasoan”. (Q.S, Nuh 
[71]: 1 -28) 

Keterangan 

Nuh, nama lengkapnya ialah Nuh bin 
Lamik bin MatwasyaLah bin Khanukh (Idris) bin 
Mahlail bin Qanin bin Anwasy bin Syits bin Adam 
a.s. >] Sedangkan istrinya (imro-atohu) bernama 
Waa'ilah, dan menurut Maqatil, Waati’ah* 21 Ar- 
Raghib menjeiaskan bahwa ^iii adaiah kata 
masdar dari yakni, berteriak yang disertai 
ratapan (sfraa/ra bi-*awiilin). Dikatakan 
iuiuii (kerabat dekatnya meratap). AsaL kata 
an-nuuh adaiah kumpulan wanita yang meratap 
{ ijtimaa'un-nisaa ' fit manaahab), yang banyak 
menyebut-nyebut kebaikan, Dan termasuk dalam 


1. Ibnu Katstr, Qisbashal Anbiyao {terfemab}, Pustaka Cet. 

Ke-6 (juni 2003). h(m. 79. 

2. Al-Bagbawi r Al-lmam Abf Muhammad Ai-Husein bin Wlas'ud Al- 
Farra r asy'SyaTbr/s/r AI-Bagbawi ArMtnvmma Ma'oatnfnut-TonnH, 
Ovar Al-Fikr r Bnimt-Lilwnon, Cet. K*-l (1993M/1414H), ju i 4 him. 339. 
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pengertian yang sama adalah ar-riihumnaihah, 
yakni angin ribut.' 1 2 3 4 

Adapun penafsiran ayat, "babwasanya 
manus/a itu (dahulunyo) adalah umat yang satu 
IqIu mereka menjadi terpecah-belah. 14 Imam 
Ath-Thabari menjelaskan sebuah riwayat, yang 
berbunyi: TeLah bercerita kepada kami Mubammad 
bin Basyar, ia berkata: telah bercerita kepada 
kami Abu Dawud, ia berkata: telah bercerita 
kepada kami Nammam, dari Qatadah dari Ikrimah, 
dari fbnu Abbas, ia berkata: Sesungguhnya jarak 
kehidupan antara Nah dan Adam adalah W 
kurun, mereka semua berpijak pada syariat yang 
haq, lalu t /mbu/iah persebsihan, Kemudian Attah 
mengutus para nabi pemberi kobar gem bira dan 
ancaman? ] 

Menurut Ibnu Qutaibah bahwa Nuh adalah 
nabi pertama yang diutus oteh Allah setelah 
Idris a.s.* 1 Imam Ath-Thabari menjelaskan 
bahwa bahwa Nuh adalah nabi pertama kali 
yang diutus Allah. Sebagaimana riwayat berikut: 
telab bercerita kepada kami abHasan bin Yahya, 
ia berkata: telah bercerita kepada kami Ar- 
Razzaq, ia berkata: telab kabarkan kepada kami 
Ma’mar, dari Qatadah, bahwa firman Allah Swt., 
“bQhwQsanyo manusia itu (dahulunyo) adalah 
umat yang satu talu mereka menjadi terpecah- 
belah .■” ia mengatakan, mereka semuanya 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk, 
lalu mereka berselisih. Kemudian Allah mengutus 
para nabi yang memberikan kabar gembira dan 
ancaman/i 

Nuh bersama rombongannya telah selamat 
dari banjir bandang, seperti diceritakan: Ai/ah 
berprman: "Hai Nuh, turuniah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami atas 
kamu dan atas umat-umat yang mukmin dari 
orang-orang yang bersamamu akan tetopi ado 
beberapa golongan yang akan Kami senangkan 
mereka, kemudia akan mengenai mereka azab 
yang pedih dari kami. ” (Q.S* Huud [11]: 48) dan 
untuk peristiwa banjir bandang tihat ay at 25-47. 

1. Mo'jam Mufradat Aifaazhii Qw 'on, Nnv S29-560 

2. Alh-Thabari, Muhammad bin Jarir bin 2iyad biri Khalid bir> Katur 
Abu Ja'far At-Thabjfiat, Tankhul-UffKifn wol-Mvivtt warAkhtoorun, Daorut 
Fikif t t.jilid 1 him 163 

3. (b.iu Qulaibah, Ai Mo'pariif r him. 13. 

4. Ath-Thabari, Op. dt.. jilid 1 him. 1GB. 


Ha: a 

Al-Hudhud 

Burung hud-hud. Al-Hudhud adalah satah 
satu anugerah Allah yang diberikan kepada 
Nabi Sulaiman a.s, sebagai pembawa surat yang 
menghubungkan antara Nabi Sulaiman a.s. dan 
ratu Balqis di negeri Saba\ Kata hud-hud ini 
hanya dimuat di dalam surat An Namt ayat 21-24, 
dalam bentuk terjemahan, dinyatakan: 

Dan dia memeriksa burung-burung lalu 
berkata: “Mengapa aku tidak melihat hud- 
hud, apokah dia termasuk yang tidak hadir ; 
Sesungguhnyaakubenar-benarakanmengazabnya 
dengan azab yang keros, atau benar-benar, 
menyembelihnya kecuoli dia benar-benar dia 
datang kepodaku dengan atason yang ferang. 
Make tidak lama kemudian (datangfah hud-hud), 
talu ia berkata: (i Aku telah mengetahui sesuatu 
yang kamu belum mengetahui nya; dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba* suatu beritapenting 
yang diyakini t sesungguhnya aku men jampot 
seorang wanita yang memerintah mereka t dan 
dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai 
singgasana yang besar. Aku mendnpati dia dan 
kaumnya menyembah matahari, seiain Allah; dan 
setan telah menjadikan dia memandang indab 
perbuatan-perbuatan mereka lalu m enghatang 
mereka dari jalan (Allah), sehinggo mereka tidak 
dapat petunjuk. (Q.S. An-Naml [27]: 21-24) 

Harun 

Firman-Nya: “Pergilah kepada Firaun, 
sesungguhnya ia telah melampaui bata$'\ Nabi 
Musa berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku, 
tapangkaniah bagiku t dadaku: "Dan mudahkanlah 
bagiku, tagasku; “Dan iepaskan/ab simpu/an dari 
lidahku, “Supaya mereka pahom perkataanku; 
"Dan jadikantah bagiku f seorang penyokong dari 
keluorgaku. “faituHarunsaudaraku; “Kuatkanlah 
dengansokongannya, pendirianku, 4t Dan jadikan- 
tah dia turut campur bertanggungjawab dalam 
urusanku. (Q.S. Thaaha [20]: 25-32) 

Keterangan 

Di dalam Injil dan kalangan masyarakat 
Eropa dikenal dengan Aaron, saudara laki-laki 






-*l[ 
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Musa. 1] Harun adalah putra Musa a.s. Dikatakan, 
dia adalah seorang Lakvlaki satih dari bani 
Israel. Saudara perempuan berdasarkan makna 
ini berarti penyerupaan. Mereka menyerupakan 
Maryam dengan Harun sebagai ejekan, atau 
karena dahulu mereka melihat kesalehan 
Maryam. 21 (Q.S. Maryam [19]; 28} 

Haarut (iijU) 

Firman-Nya; Dan trtereka mengikuti 
apa yang dibaca oleh setan-setan pada mosa 
kerajaan Su/aiman (dan mereka mengatakan 
bahwa Suleiman itu m engerjakan sihir) f padahal 
Suleiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya setamsetan itulah yang kafir (mengerjakan 
sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada duo orang 
mataikat di negeri 3abil yaitu Harut dan Marut, 
sedang keduanyo tidak mengajarkan (sesuatul 
kepada seorangpun sebelum mengatakan: 
'*Sesungguhnya kami hanya cobaan ( bogimui t 
sebab rtu janganlah kamu kafir". Maka mereka 
mempelajari dari kedua ma/arfcat Hu apa yang 
dengon sihir itu f mereka depot menceraikan 
antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan 
mereka ifu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari 
sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan 
tidak memberi manfoat. Demi f sesungguhnya 
mereka te/afr meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya {kitab Allah) dengan sihir itu, 
tiadalah baginya keuntungan di akhirat dan amat 
jahatfah perbuatan mereka menjual dirinya 
dengan sihir, katau mereka mengetahui. (Q.S. 
Al-Baqarah [2]: 102) 

Keterangan 

Harut dan Marut, keduanya merupakan 
malaikat yang mengajarkan iLmu sihir kepada 
manusia di negeri Babil (Babilonia, sebutan untuk 
wilayah Mesopotamia) sehingga manusia mampu 
menceraikan pasangan suami istri dengan ilmu 
sihir tersebutJ 


Jt. inukioptr'di teiam (Riugkav him 12$. 
2 Tofstr Al-Marughi, jilid 6 ju; ifc Itlrri, 

3. fnstkiopedi 's/om {R.irsgka^) r Mm 127, 


Huud 

Di dalam Usanut *Arab dijelaskan bahwa 
kata hud adalah ahhaud. Yang berarti at-tauboh 
(bertaubat), berasal dari kata 
yakni bertaubat dan kembali kepada kebenaran 
(taaba w a raja*a Hal haqq), dan bentuk isim 
/a*if(pelaku)nya adalah haid (lu). 1] Hud adalah 
nama seorang nabi yang diperintahkan kepada 
bangsa Arab sebelum zaman Islam . 1] Nama 
lengkapnya, Hud bin Shalikh bin Arfakhsyadz 
bin Sam bin Nuh a.s. Ada juga yang mengatakan 
bahwa Hud adalah Abin bin Shalikh bin 
Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh. Selain itu, ada juga 
yang mengatakan bahwa ia adalah putra Abdullah 
bin Rihbah Al-Jarud bin Aad bin Aush bin Asrm 
bin Sam bin Nuh a.s. Demikian disebutkan oleh 
Ibnu Jarir. 3] Dan istrinya ( imra-atahu ) bernama 
waahilah, dan menurut Maqatil Waalihah. J] 

Hud berasal dari sebuah kabilah yang diberi 
nama 'Aad bin Aush bin sam bin Nuh. Mereka itu 
adalah bangsa Arab yang tinggal di bukit-bukit 
pasir yang terletak di sebelah kanan antara Aman 
dan Hadramaut. Sebuah daerah yang menjorok 
ke laut yang diberi nama "asy-Syahr". Dan 
mereka mempunyai sebuah lembah yang diberi 
nama Mughits.^ 

Haamaan (jUU) 

Haman adalah menteri Fir'aun. 6] Keberada- 
annya tertera di dalam firman-Nya: Dan Fir f aun 
berkata: "Ya Haman, buatkanlah bagiku sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku dapat melihat 
Tuhan Musa dan sesungguhnya aku memondangnya 
seorang pendusta.” (Q.S, Al-Mu’min [40]: 36) 

Yahya (^) 

Firman-Nya: Kemudian malaikat (Jibril) 
memanggil 2akariya y sedang ia tengah 
berdiri melakukan salat di mihrab (katanya): 
' Vsunggu/vnya A l lah menggemb ira kan kamu 

1 it>rn> Uscnui 'Arab, jilid 3 him. 439 maddah 

2. tn$tkiopedt /sftrm (Ringkas), him. 127. 

3 Li hat. Ibnu Katur, [edisi Indonesia), him. 113. 

4. Taf$tr Al-Butjhowi, juz A him 3S9- 

5. Lihat r Ibnu Kaksir, QtfhasfirtMjrtWflfl' (etJi&i Indonesia}, him. 118 

h. Ibid, him 3£3. 
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dengan kelahkan (seorang putramu) Yahya, yang 
membeaarkan kali mat (yang c latang) dan Allah, 
menjadi ikutan , menahan din (dari hawa nafsu) 
dan seorang Nabi termasuk keturunan orang- 
orang sateb, " (Q.S. ALi Mmraan [3]: 39) 
Keterangan 

Ten tang Yahya, Al-Qur'an menyebutnya 
dengan lam naj'at tQbumin qabtusamiyyan, “yang 
sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia*" (Q,S. Maryam 
[19]: 7), yang menurut Said bin Jubair dan 'Atha\ 
maksudnya kami belum pernah mem ben nama 
yang sama dan serupa kepadanya. Seperti halnya 
bunyi ayat, (Q + S. Maryam [19]: 65} 

yakni semisalnya* Maknanya, bahwa ia (Yahya) 
tidak ada bandingannya, karena ia belum pernah 
berbuat maksiat dan tidak pula tertuduh maksiat 
(tabimmu-ma'asbiyab). 11 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata 
Yahya di-Arab-kan dari Yohanna (Yohanes)* Dalam 
Injil Matius disebutkan, bahwa kelak ia dipanggil 
dengan nama Yohanes, si pembaptis, karena 
pekerjaannya adalah tukang ‘membaptis' orang- 
orang di zamannya, Adapun dalam bahasa Arab 
nama Yahya berasal dari suku kata al-hayaat. 
Atas dasar ini seorang penyair dalam risa (bela 
sungkawanya) mengatakan: 

Jb J[ ^Jjl 

“Kunamai dia Yahya, supoya tetap hidup , 
tetapi terhadap suatu per kora (mati) yang 
telah ditentukan Allah terhadap manusia, 
tidakiah bisa mengelakkan dirinya".^ 
Adapun firman-Nya: p&ui Dan 

Kami berikan padanya hikmah selagi ia masih 
tondk-todc. (Q.S. Maryam [19]: 12) 

Kata shabiyyan adalah lelaki yang telah 
balig namun masih kekanak-kanaanri 1 2 3 Imam Ah 
Daghawi menjelaskan bahwa shab iyyan pa da 
ayat tersebut ialah lelaki yang umurnya 30 
tahun* Atas dasar pen a f si ran tersebut sebagaian 
ulama salaf mengatakan, "Barangsiapa mampu 
membaca AbQur'an sebe/um usianyo menginjak 


30 tahun t maka ia termasuk yens diberi hikmah 
pada masa-masa tersebut M1} 

Yaasin (jLyL) 

Tentang kata yaasiin, ada yang berpendapat 
bahwa Yaasin maknanya yaa fnsaan (wahai 
manusia). Sedang yang benar ia adalah nama 
huruf tahajju* (huruf permulaan, pembuka) 
yang terdapat di awal-awal surat. 2] Menurut 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan Yasin adalah penduduk suatu negeri. Dan 
Mayoritas ulama salaf maupun khalaf, negeri 
tersebut bernama Anthakiyah. Demikian yang 
diriwayatkan Ibnu Ishaq yang diperolehnya dari 
Ibnu Abbas, Ka'ab Al-Akhbar, dan Wahab bin 
Munabbih, di mana mereka berkata: “Negeri 
tersebut mempunyai seorang raja yang bernama 
Anthiochos bin Anthiochos, seorang penyembah 
berhala.^ 1 

Ya’juj dan Ma'juj 

Firman-Nya: Mereka berkato: “Hai 
Diulqornain, sesunggubrcya Ya'juj danMa'juj ifu 
orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu 
pembayaran kepadamu, supoya kamu membuat 
dinding antara kami dan mereka? >! (Q + 5. Al-Kahfi 
[18]: 94) 

Keterangan 

Ya'juj adalah Tartar dan Ma'juj adalah 
Mongol, Mereka berasal dari satu bapak yang 
bernama Turk, dan bertempat tinggal di bagian 
utaraAsia. Negara mereka memanjang dan Tibet 
dan Cina sampai ke laut baku utara; di barat 
sampai negeri Turkistan, J] 

Ya’quub 

Ya'qub adalah Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim 
as., dia beristrikan saudara perempuan Maryam 
binti Imran, salah seorang putra Sulaiman a.s.* J 

Al-Yahudiy 

Firman-Nya: Di antara Ahti Kitab ado orang 
yang jika kamu mempercayakon kepadanya 

1 Ai Saqhawi' jui i n|m 1S9 

2 Uh^. Mij'iam Mufrodzt Aijaasht: him. h74. 

3 Uh-ai Qjsfari/ifjMntoj'yflu' (edisi ludonsMcO, iiim 

p»lid b ;li 7 ] t him ) i 

S W, jrhri fijui 1ft him. 3J. 


1. 7 cfstrAl-Bagbawi, juz 3 him. 1SB. 

2. TafoirAi-Morogbi, ji-lid I 3 ftlm, 14S 

3. Mv'jotn Mu/fodotAifaoihUQijr'ort, him ?S2 
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harta yang banyak , dikembadkannya kepodamu; 
dan di antara mereka ado orang yang jika 
kamu mempercayakan kepadanya satu Dinar, 
tidak dikembalikannya padamu r kecuaii jika 
kamu setatu menagihnya. Yang demikian itu 
iantaran mereko mengatakan; "Tidak ado dosa 
bogi kami terhadap orang-orang ummi. Mereko 
her kata dusta terhadap Adah, padahal mereko 
mengetahui. (Q.S, Ali Imran [3]: 75) 

Keterangan 

AbYahuud G^i), adalah Yahuda salah 
satu anak Ya'qub as. Sedang bentuk tunggalnya 
Dari keturunan Ya'qub inilah terlahir 
beberapa nabi dan kaiangan bani Isra'il. Oleh 
karena itu pangkat kenabian, menurutnya, tidak 
layak diturunkan kepada setain rasnya. ras Isra'il. 
Oleh karenanya banyak ayat yang menyebutkan 
penolakan kaiangan Yahudi terhadap kenabian 
Muhammad dengan kata baghyan h “kebendan'\ 
hasadan, “iri hati” Iantaran Muhammad saw, dari 
kaiangan Arab Quraisy. 

Wujud dari perasaan ras yang tinggi yang 
dimUiki kaiangan Yahudi ini berimbas pelecehan 
kepada agama selain Yahudi, di antaranya 
berkaitan dengan ayat di atas h Muhammad 
Quthb menjelaskan bahwa orang^orang Yahudi 
sama sekali tidak melepaskan kebencian mereka 
terhadap Qbummiyyuun atau ai-ummiyyiin. 
HaL itu Iantaran mereka adaLah bangsa Allah 
yang terpilih, sedangkan bangsa bangsa lain 
merupakan "anjing anjing v inanusia yang hanya 
patutdikalahkars dengan kelemahan, per'musuhan 
dan penghanturan. Balas dendam yang mereka 
lakukan terhadap orang orang Kristen di Eropa 
adalah balas dendam klasik-yakni, balas dendam 
atas penindasan mengerikan yang mereka tenma 
di bawah pemerintahan orang orang Rornawi 
Kristen, dan penghinaan yang menimpa mereka 
di setiap mas/arakat masehi. Penghinaan yang 
dicerminkan oleh novel pengarang GNOA karya 
Shakes Pdare h seperti halnya pementasan novei 
Air Raksa Merah karya Rcozy. Yang kisahnya 
sebagai berikut: 

Orang Kristen membutuhkan harta, 
untuk itu ia pin jam kepada orang Yahudi. 

1 Pvl^i;n>Anl Luy.hrjHil 'Ar^hiyy/dy iV/(j jor)i 0 (jj i, 

islun 1390 H/I9701V1, AI- r vlishRyjii A* A'lmmoh, jihd 1 '\\m S?'£. 


Kendatipun demikian t ia hams menghinakan 
orang yang mengutanginya. Untuk itu ia tidak 
sudi menerimanya dengan tangannya harta yang 
ia pin jam itu, tidak mau menyenfuhnya. Harta 
itu diietakkan jauh dari dirinya bagaikan barang 
yang dibuang dan berkata kepada orang Yahudi 
{yang mengutangi) sembari memerintah dengan 
gaiak: “ Letakkan, wahai babi t barang itu dengan 
menjauh dan berpalinglah dan wajahku'\ Jika 
orang Yahudi yang mengutangi itu tetah menjauh 
beberapa longkah secara amat terhina f maka 
"tuan" si orang Kristen itu mendekat untuk 
mengambii harta benda yang diutangnya dari si 
Yahudi! 

Penghinaan yang tak teriupakan dari 
ingatan orang Yahudi . l] 

Orang orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani dinyatakan dengan ahlu kitab. Agama 
Yahudi tidak terpisahkan dengan ketokohan Musa 
bin Imran. Karena dari sanalah asat muasal Musa 
a.s. 

Di dalam bukubuku sejatah dijelaskan 
bahwa agama Yahudi me m puny a i sepuluh 
perintah ( ten commandements) t yang berisikan 
asas keyakinan {aqidah) beserta asas-asas 
kebaktian (syar/at), Sepuluh perintah itu 
diterima Musa dari Yahuwa (Allah Yang Maha 
Esa) sewaktu munajat di atas bukit Sinai. Adapun 
sepuluh perintah itu termuat di dalam Kitab 
Keluaran, ZO: M17 dan di dalam Kitab Ulanyan 
(Deoteronoroy) 1,5: 1 -21 yang kesimpulan isinya, 
antara lain: Jangan memuja Hah lainnya di 
tuar Yahuwa; jangan membikin patung maupun 
ukiran; jangan menyebut name Yahuwa dengan 
siasia; muiiakan hari sabot (Sabtu); bormati 
ibu-bapak; jangan rnembumih; jangan berzina; 
jangan mencuri; jangan m ebkukan kesaksian 
dusta; jangan menginjak hak orang bin tanpo 
hak.* 


1 OuNlb, At-Twooi p HtyQQ 1 !)- 

tiasyartyah ir.mhst mural), dlih bahas*) Drs Vu-rtian Wdhwudi A-Lmm dan 
Or&. Mirwctn, A!-lkM^S j, SN!^bdV^. Ke-i him. 41. 

Z KeTerjin^jii di j Jrn=iki( i-ari Syn ayb, 

Lienor di Owtia, PU'-t^kj A(-Huiiia, Kiebon Sirih Rsral Cz*. -Kt'!: 

’iim ill-, ielaniulny.i beliau t.tntflng ieklt-sekt? dalam 

Yahudi Idin: [..'norfuUrr. Sektt mi dipimpm oleh mnam-tmann 

di Jaais^sipivi da i b^fp^ngaruh di lapisa^ kaurn 
t a rpebjar Vahudi maupur k.ium bdn£idwan 7ahudi Hal itu dueb^bkan 
■ rit'feka lebii^ n^fiiikbf'atkan pertiiribangannya flada pclipk r ^ 
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PerihaLtabiatjahatorang-orangVahudiyang 
Lain adalah tahriif, “suka men gu bah ketetapan 
hukurrT, Mohammad Abduh menyatakan: 
“Barangsiapa yang ingin mengetahui apa yang 
dilakukan oleh mereka terhadap kitabnya, maka 
hendaklah ia melihat apa yang mereka pegang 
sekarang. Maka akan tampak di hadapannya 
dengan jelas bahwa kitab suci yang mereka 
pegang itu sama seperti buku karangan biasa 
yang membicarakan masalah-masalah akidah 
dan hukum-hukum agama. Dengan pengertian 
Lain bahwa keaslian kitab tersebut teLah 
hilang karena teLah diubah oLeh tangamtangan 
mereka. Kitab tersebut kini sudah tidak asli Lagi- 
isinya sengaja dibuat sedemikian rupa untuk 
menipu dan merusak agama mereka sendiri, 
LaLu dikatakan ini dan Tuhan, padahat mereka 
menyelewengkan pengikutnya dari KitabuiLah 


yang sebenarnya dan menyesatkan dari petunjuk 
yang benar; perkataan seperti ini hanya akan 
dilakukan oleh pribadi-pribadi yang mempunyai 
sifat-sifat berikut; Bahwa seseorang yang 
membangkang dari agama dan bertujuan merusak 
serta menyesatkan pemeLuk-pemeluknya, dalam 
menjalankan mat busuknya ini ia akan menghiasi 
dinnya dengan pakaian agama dan berpura-pura 
menjadi ahli kebajikanfsok intelek, sok ilmuwan, 
sok alim) agar mendapat kepercayaan dari orang 
banyak, sekalipun hakekatnya ia menipu, Dan 
adakalanya dilakukan oleh pribadi-pribadi yang 
sengaja mereka-reka penakwilan dengan tujuan 
memudahkan manusia untuk menyeteweng dari 
syariat agama, yang mana dengan perubahan 
ini ia akan mendapatkan imbalan harta atau 
kedudukan."' 1 



= 2. Phorisi. Sekte ini TnempLinysi pengikut pada lapison rakyat di bawah 
pimpinan rabbrrabbi dan sangat ketat berpegang pada syanar Taurat 
Musa. Naima sekte tersebut bermakna pihak "yang weroisahkan ■din'", 
teguh mempertahankan adat istiadat Yahudi terhadap tantangan ;aman. 

Sekte ini masih memepertayai ban kebangkilan, neraka dan sufga, hidup 
kekal pada ban kemudian, dan kedatangan kerajaan al-Manh menfelang 
hari kebinssaan alam semesta; i.Zeoiot adalah pecaban dari sekte phorisi 
karena tidak puas akan sikap yang terlampau pasif terhadap perjuangan 
kebebasan national, Dalam selurtih keyakinannya dart kepereayaannya 
sekte m3 bersamaan dengan sekte phorisi ketuali dalam satu bal saja. yaitu 
sikap agresif memperiuangkan kebebasan national; 4, Khositfifl adalah 
pihak yang menyerahkan hidupnya sepenuhnya unruk benbadah dalam 
bentLik berkhaiwat di tempat-tempat asing, seperti halnya dengan aliran- 
aliran sub di dalam Islam, yang mencari '■penghiburarT alas penderitaan 
labiriyah itu dengan menenggelamkan din pada aliran mistrk. lyama sekte 

ini bermakna “Puak yang sucf, di dalam bahasa Grik dmyaiakan sekte - 

£j3en«(pihalt yang wci). Ibid, lihat him 3O3-304. 1 


792 | 


.. Dtkutlp dari Tafntr Af-Maraghi r jilid 1 juz 2 him. 212. 



